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Buku 1

Perkataan Tuhan kita Yesus Kristus kepada umat pilihanNya serta mempelai 

wanita yang sangat dikasihiNya,Santa Birgitta, dan tentang  pernyataan  inkarnasi

maha suciNya serta penolakan manusia , desekrasi dan pengabaian iman serta 

baptisan kita, dan juga bagaimana Ia mengundang mempelai wanita yang sangat 

dikasihiNya bersama para umat kristiani untuk mengasihi Dia. 

Bab 1 

Akulah Pencipta langit dan bumi, satu kesatuan dengan Bapa dan Roh Kudus. 

Akulah, yang bersabda kepada para kepala keluarga dan juga para nabi, yang 

mereka nantikan. Karena kerinduan kepada mereka dan sesuai dengan janjiKu, 

Aku menjadi daging, manusia, tanpa dosa dan tak bercacat cela, dengan cara 

memasuki rahim Perawan tersebut seperti sinar matahari menembus permata 

yang paling bening. Sama seperti sinar matahari tidak merusak kaca ketika sinar 

itu menembusnya, demikian juga halnya keperawanan Perawan Maria tidak 

hilang ketika Aku menjadi manusia. Aku menjadi daging, manusia, dengan cara 

demikian sehingga Aku tidak kehilangan keilahianKu, dan Aku tetap Tuhan – 

dengan Bapa serta Roh Kudus, tetap memerintah dan  mengatur segala 

sesuatunya – walaupun Aku berada di dalam rahim Sang Perawan tersebut di 

dalam sifat manusiaku.. Sama seperti terang tidak bisa dipisahkan dari api, 

demikian juga KeilahianKu tidak pernah terpisah dengan kemanusiaanku, bahkan

pada saat kematian sekalipun.
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Setelah itu Aku mengizinkan tubuhKu yang murni dan tak berdosa dilukai dari 

kaki hingga kepala, dan disalibkan bagi penebusan dosa seluruh umat manusia. 

Tubuh yang sama pula dewasa ini ditawarkan setiap hari di altar sehingga umat 

manusia bisa lebih mengasihiKu dan lebih sering mengingat pengorbanKu yang 

sangat besar. Namun saat ini Aku sama sekali dilupakan, diabaikan, dibenci dan 

diusir sebagai raja dari kerajaaanKu sendiri dimana perampok yang sangat jahat 

dipilih dan dihormati untuk menggantikan Aku.

Aku rindu sekali kerajaanku berada di lingkungan manusia, dimana Aku menjadi 

Raja dan Tuhan baginya, karena Aku telah menciptakan serta menebus mereka. 

Namun sayang, mereka telah melanggar dan mengabaikan iman mereka pada saat

mereka dibaptis. Mereka juga telah melanggar serta menolak segala hukum serta 

perintahKu yang telah Aku tetapkan dan singkapkan pada mereka. Mereka 

mencintai kehendak mereka sendiri serta menolak mendengarkanKu. Selain itu, 

mereka meninggikan Perampok yang sangat jahat, Iblis, melebihi Aku, dan 

mereka juga memberikan iman mereka pada Perampok tersebut. Iblis itu sungguh

seorang perampok, karena dia mencuri untuk dirinya sendiri, dengan cara melalui

godaan yang jahat, nasihat yang buruk, serta janji janji palsu kepada para jiwa 

yang Aku telah tebus dengan darahKu. Namun Iblis tidak melakukan hal ini 

karena dia lebih kuat daripadaKu; karena Aku begitu kuasa sehingga Aku dapat 

melakukan segala sesuatunya dengan hanya melalui firman, dan begitu adil, 

meskipun semua orang kudus meminta padaKu, Aku tidak melakukan sedikitpun 

melawan keadilan. 

Namun, karena manusia telah diberikan kehendak bebas, dengan kehendak 

bebasnya manusia menolak perintah perintahKu dan mematuhi Iblis, benarlah 

mereka mengalami tirani dan kedengkian. Iblis ini diciptakan baik olehKu, akan 

tetapi jatuh karena kehendak jahatnya sendiri, dan telah menjadi, hambaku yang 

membalas dendamnya kepada para pekerja yang jahat.

Namun, meskipun, Aku sangat dibenci, Aku masih maha rahim bagi siapapun 

yang berdoa memohon kerahiman serta merendahkan diri mereka serta mau 

berubah dan dosanya akan diampuni, dan juga Aku akan menyelamatkan mereka 

dari perampok yang jahat. -  Iblis. Akan tetapi, bagi yang terus membenciKu, Aku 

akan memberikan keadilan pada mereka ,sehingga orang orang yang 



mendengarnya akan gemetar , dan mereka itu akan berkata : “Malang sekali , 

kami yang telah terlahirkan ! Wai malang , kita yang pernah memprovokasi Tuhan

yang maha mulia sampai Dia marah!”

Namun, engkau, putriKu, yang Aku telah pilih sendiri , dan denganya Aku 

berbicara dalam Roh : “kasihilah Aku dengan segenap hatimu  - tidak seperti 

engkau mencintai putra, putri atau orang tuamu, namun terlebih  segala sesuatu 

di dunia ini – Karena Aku ,yang menciptakan engkau, tidak menyisahkan satupun 

bagian tubuhKu dalam penderitaan demi engkau ! Bagaimanapun, Aku sangat 

mengasihimu, daripada kehilanganmu, Aku akan mengizinkan diriKu disalibkan 

kembali, jika hal itu memungkinkan. Tirulah kerendahan hatiKu; karena, Aku, 

Raja yang mulia dan para malaikat, dikenakan pakaian yang lusuh, robek dan 

berdiri telanjang di kayu salib serta mendengar berbagai macam hinaan dan juga 

cemoohan dengan telinganKu sendiri. Selalu lebih menyukai kehendakKu 

daripada kehendakmu sendiri, karena bundaKu, Ibumu, telah, sejak awal sampai 

pada akhirnya, tidak pernah menginginkan hal selain apa yang Aku inginkan.”

Jika engkau melakukan hal ini, maka hatimu akan bersama hatiKu, dan hatimu 

akan terbakar dengan cinta kasihKu sama halnya sesuatu yang kering akan mudah

terbakar oleh api. Jiwamu juga akan terbakar dengan cinta kasih dan terpenuhi 

dengan Aku, dan Aku akan berada di dalam kamu sehingga segala sesuatu hal 

duniawi akan terasa pahit bagimu dan semua nafsu duniawi terasa racun. Kamu 

akan berdiam di lengan KeilahianKu, dimana tidak ada lagi keinginan daging, 

yang ada hanyalah sukacita dan kenikmatan rohani yang mengisi jiwa gembira 

dengan kebahagiaan - baik di dalam maupun di luar – sehingga tidak lagi berpikir 

serta menginginkan hal selain sukacita jiwa  Oleh karena itu cintai Aku saja ,dan 

engkau akan memiliki segala sesuatu yang engkau inginkan, dan engkau akan 

memilikinya secara berlimpah. Tidakkah tertulis minyak janda itu tidak berkurang

sampai hari dimana hujan yang dikirim Tuhan turun ke bumi menurut para nabi? 

Akulah nabi sejati! Jika engkau mempercayai firmanKu serta mengikuti dan 

melaksanakannya, minyak – sukacita dan sorak sorai kegembiraan di dalam 

dirimu – tidak akan pernah surut selamanya. 

Perkataan Tuhan kita Yesus Kristus kepada putriNya  - yang Dia telah jadikan 

mempelai wanita – tentang tulisan iman sejati, serta  jenis perhiasan, 



penghargaan dan keinginan mempelai wanita yang harus dimiliki agar supaya bisa

menyenangkan mempelai pria. 

Bab 2

Akulah Pencipta langit dan bumi, dan laut serta segala sesuatu yang ada di 

dalamnya. Aku bersatu dengan Bapa dan Roh Kudus  - tidak seperti allah yang 

terbuat dari batu, ataupun allah yang terbuat dari emas, seperti yang digunakan 

oleh orang orang zaman dulu , dan bukan beberapa allah , seperti orang orang 

dulupikirkan,  - namun Satu Allah: Bapa, Putra, dan Roh kudus ,tritunggal dalam 

keilahian, Sang Pencipta segala sesuatunya dan tidak diciptakan oleh siapapun, 

tak pernah berubah dan maha kuasa , kekal  - alfa dan omega. Akulah yang 

dilahirkan oleh Perawan Maria, tanpa kehilangan keilahianKu namun manunggal 

ke dalam tubuh manusiaKu, sehingga Aku, dalam satu pribadi, menjadi Anak 

Allah sekaligus Anak Perawan Maria. Akulah yang tergantung di kayu salib, wafat 

dan dikuburkan, namun KeilahianKu tetap tak ternodai. Karena meskipun Aku 

mati secara manusia yang Aku kenakan sebagai Anak Tunggal, akan tetapi Aku 

tetap hidup dalam KeilahianKu, bersatu dengan Allah, Bapa, dan Roh Kudus.  

Akulah pribadi yang sama yang bangkit dari dunia orang mati dan naik ke Surga, 

dan sekarang yang sedang berbicara dengan engkau dalam RohKu. Aku telah 

memilih engkau dan mengambil engkau sebagai mempelai wanitaKu agar bisa 

menunjukkan cara kerja dunia serta rahasia ilahiKu, karena hal ini menyenangkan

hatiKu. Engkau juga milikKu; karena ketika suamimu meninggal, engkau 

mempercayakan semua kehendakmu ke dalam tanganKu dan, setelah 

kematiannya, engkau juga berpikir dan berdoa bagaimana menjadi miskin dan 

mengingalkan segal sesuatunya demi Aku. Karena alas an inilah, engkau milikKu 

berkat kasihmu yang sangat besar padaKu, dan oleh karena itu Aku akan 

memelihara engkau.

Oleh karena itu, Aku sendiri mengambil engkau sebagai mempelai wanitaKu dan 

untuk kesenangan hatiKu, Allah senang dengan hati yang bersih. Merupakan 

suatu kewajiban mempelai wanita untuk bersiap siap ketika Mempelai Pria ingin 

merayakan pernikahanNya sehingga ia akan berpakaian yang pantas dan bersih. 

Engkau menyucikan dirimu dengan baik jika pikiranmu selalu memikirkan 

dosamu, dan bagaimana Aku membersihkanmu dari dosa Adam dalam baptisan 

dan betapa seringnya Aku bersabar dan menopangmu ketika engkau jatuh dalam 



dosa. Mempelai wanita harus juga memakai lencana di dadanya, yang artinya 

engkau harus menghormati dan memperhatikan kebajikan dan anugerah yang 

Aku telah perbuat untukmu: seperti betapa mulianya Aku telah menciptakanmu 

dengan memberimu tubuh dan jiwa, serta memperkaya dirimu dengan kesehatan 

serta harta benda sementara lainnya, betapa sayang serta manisnya Aku telah 

menebus engkau ketika Aku mati untukmu dan memulihkan warisan surgawi 

kepada engkau - jika engkau ingin memilikinya. Mempelai wanita juga harus 

melakukan kehendak Mempelai Pria Namun apakah kehendakKu, selain engkau 

harus mencintai Aku lebih daripada segala sesuatunya dan tidak menginginkan 

hal lain kecuali Aku?

Aku menciptakan segala sesuatunya untuk umat manusia, dan menaruh segala 

sesuatunya dalam otoritas manusia, namun sayangnya mereka lebih mencintai 

hasil karyaKu daripada Aku dan bahkan membenciKu. Aku menebus kembali 

warisannya untuk mereka akibat dosa mereka. Akan tetapi mereka begitu bodoh 

dan tanpa akal budi mereka lebih menyukai kemuliaan sementara ini - yang 

layaknya buih laut yang naik sesaat sampai ke sebuah gunung, dan kemudian 

surut kembali hilang - daripada kemuliaan kekal selamanya.

Namun jika engkau, mempelaiKu, tidak menginginkan hal selain Aku, jika engkau 

tidak menyukai segala sesuatu demi Aku  - bukan saja anak anakmu serta 

kerabatmu, namun juga kekayaan serta kehormatan  -  Aku akan memberimu 

pahala yang terindah dan berharga! Aku tidak hanya akan memberimu emas dan 

perak, namun diriKu sendiri, menjadi mempelai Pria dan pahala - Aku, adalah 

Raja Kemuliaan. Namun jika engkau malu miskin dan dibenci karena namaKu, 

maka bagaimana Aku, Allahmu, berjalan di depanmu, ketika para hamba dan 

sahabatKu meninggalkanKu di dunia ini; karena Aku tidak mencari sahabat 

duniawi, melainkan sahabat surgawi. Dan jika engkau sendiri gelisah dengan 

masalahmu dan juga takut tentang bebanmu serta kesulitan pekerjaan dan 

penyakit, pikirkanlah betapa sulit dan mnenyakitkan sekali rasanya terbakar di 

neraka! Apa yang engkau tidak layak dapatkan jika engkau telah menyinggung 

Tuan duniawimu karena engkau memilikiKu? Karena meskipun Aku mengasihimu

dengan segenap hatiku, Aku tetap tidak bertindak tidak adil sedikitpun.

Oleh karena itu, sebab engkau telah berdosa dengan anggota tubuhmu, engkau 

juga harus melakukan pelunasan dan penebusan dosa untuk setiap anggota 



tubuhmu. Namun, karena kehendak baik serta tujuanmu membersihkan dosamu, 

Aku akan mengubah keadilanKu menjadi kasih karunia untuk hukuman yang 

sangat menyakitkan dengan penebusan dosa kecil. Oleh karena itu, lakukanlah 

bagianmu, sehingga engkau bersih dari dosa dan memperoleh pahala lebih cepat. 

Mempelai wanita akan merasa lelah bekerja di samping mempelai pria oleh 

karena itu ia boleh lebih percaya diri beristirahat bersama dia. 

Perkataan bijak Tuhan Yesus Kristus kita kepada mempelai wanita tentang 

bagaimana seharusnya ia mengasihi dan menghormati, mempelai pria, dan orang 

jahat mencintai dunia serta membenci Allah. 

Bab 3

Akulah Allah dan Tuhanmu, yang engkau sembah dan hormati. Akulah yang 

menopang surga dan dunia dengan kuasaKu; dimana tidak ditopang oleh tiang, 

sendi atau apapun . Akulah yang diberikan dan disiapkan di altar setiap hari 

dalam bentuk roti sebagai manusia dan Allah sejati. Akulah Allah yang sama yang 

telah memilih engkau. Hormati BapaKu! Kasihi Aku! patuhi Roh kudusKu ! 

Hormati BundaKu sebagai ibumu! Hormatilah semua orang suci, santa dan santo!

Pegang teguh iman sejatimu yang engkau pelajari dari dia yang telah mengalami 

sendiri pergumulan antara dua roh  - roh kepalsuan dan roh kebenaran  - dan 

berkat pertolonganKu menang . Jagalah kerendahan hati yang sejati. Apakah 

kerendahan hati benar jika tidak berperilaku bersyukur kepada Allah yang telah 

menyediakan segala sesuatu yang baik bagi kita?

Namun dewasa ini, banyak yang membenciKu serta perbuatanKu, dan yang 

menganggap firmanKu sebagai suatu kesedihan dan kesia-siaan, sebaliknya, 

sangat mendekatkan diri mencintai mucikari, Sang Iblis. Apapun yang mereka 

lakukan demi kepentinganKu, mereka lakukan dengan bersungut sungut dan 

kepahitan. Mereka bahkan tidak mengakui namaKu atau melayaniKu, jika mereka

tidak takut terhadap pendapat orang lain. Mereka begitu mencintai dunia sampai 

sampai mereka tidak lelah bekerja siang dan malam dengan semangat yang 

berkobar untuk dunia ini.  Pelayanan mereka bagaikan seseorang yang 

memberikan musuhnya sejumlah uang untuk membunuh anaknya sendiri! Inilah 

hal yang mereka lakukan padaKu. Mereka memberikanKu sedekah dan 



menghormati dengan bibir mereka guna memperoleh kesuksesan duniawi dan 

kehormatan mereka dan tetap hidup dalam dosa. Roh yang baik dengan demikian 

terhambat di dalam mereka dan mereka terhalangi kemajuannya dalam hal 

berbuat kebajikan.

Namun, jika engkau ingin mencintai Aku dengan segenap hatimu dan tidak 

menginginkan hal selain Aku, Aku akan menarik engkau kepada diriKu melalui 

kasih, seperti magnet menarik besi dengan sendirinya. Aku akan menempatkan 

engkau di lenganKu, yang begitu kuat sehingga tidak satu orangpun menariknya, 

dan begitu manis melebihi setiap wewangian dan hal yang termanis di dunia ini. 

PENJELASAN 

Pria ini, merupakan guru Mempelai Kristus, juga merupakan ahli teologia yang 

suci dan canon of Linkoping, bernama Master Mathias, dari Swedia. Dia menulis 

komentar yang luar biasa tentang alkitab secara keseluruhan. Dia dicobai secara 

terang terangan oleh Iblis dengan banyaknya klenik terhadap iman katholik. 

Namun, dia mengatasi semuanya dengan pertolongan Kristus dan tidak bisa 

dikalahkan oleh iblis, seperti terlihat dalam tulisannya mengenai biography of 

Saint Bridget. Inilah  Master Mathias yang mengarang prolog dalam buku ini 

memulainya dengan: “Stupor et mirabilia,” dll. Dia adalah orang kudus dengan 

karunia kuasa rohani di dalam perbuatan serta tindakan. Ia meninggal di Swedia, 

mempelai Kristus ini sedang tinggal di Roma. Sementara dia sedang berdoa, dia 

mendengar suatu suara yang berkata kepadanya: “Berbahagialah engkau, Master 

Mathias, karena mahkota itu telah dipersiapkan kepada engkau! Datanglah 

sekarang kepada kebjiksaaan yang abadi!”

Kita bisa membaca perihal Master Mathias pada Kitab ini (pada bab 52), di dalam 

Kitab V (dalam menjawab pertanyaan no 3 pada sesi interogasi terakhir), dan 

pada Kitab VI (bab 75 dan 89). 

Perkataan Tuhan kita Yesus Kristus kepada mempelaiNya agar ia tidak perlu takut

atau berpikir bahwa wahyu yang disampaikan oleh Dia kepadanya berasal dari roh

jahat, serta cara membedakan antara roh jahat dengan roh yang baik.  



Bab 4

Akulah Pencipta dan Penebusmu. Mengapa engkau takut dan menyangsikan 

firmanKu? Mengapa engkau bertanya tanya apakah ini berasal dari roh jahat atau 

roh baik? Katakan padaKu, apa yang engkau temukan di dalam firmanKu dimana 

hati nuranimu tidak tergerak untuk lakukan? Atau apakah Aku pernah 

memerintahkanmu sesuatu yang bertentangan dengan akal budi?

Mempelai wanita menjawab: “Tidak, semua yang Engkau katakan padaku 

semuanya sungguh benar serta masuk akal dan akulah yang sangat keliru.” 

Mempelai Pria, Jesus, menjawab kepadanya: “Aku menunjukkan padamu tiga hal 

sehingga engkau bisa mengetahui apakah itu roh yang baik: Aku mengundang 

engkau menghormati Allah, yang telah menciptakan engkau dan memberikan 

kepadamu semua hal baik yang engkau miliki; akal budimu juga menyuruh 

engkau menghormatiNya di atas segalannya. Aku lebih lanjut mengajak engkau 

menjaga iman sejatimu, yaitu, percaya bahwa tidak ada sesuatupun yang tercipta 

tanpa Allah. Aku juga mengajak engkau mencintai pekerjaan secara wajar serta 

pengendalian diri dalam segala hal, karena dunia diciptakan untuk kepentingan 

manusia, agar dapat dipergunakan untuk kebutuhan umat manusia secara wajar, 

dan bukannya secara berlebihan.

Demikian juga, engkau harus mengenali roh jahat, iblis, dari tiga hal yang 

bertentangan dengan di atas: Dia mencobai dan menganjurkan engkau mencari 

pujian untuk dirimu sendiri, dan angkuh dengan hal hal yang telah diberikan. Dia 

juga mencobai engkau agar tidak percaya dan menyalah gunakan anggota 

tubuhmu serta segala sesuatunya, dan membuat hatimu terbakar dengan hal hal 

seperti itu. Kadangkala ia juga mengelabui manusia dengan samaran roh baik. Ini 

sebabnya Aku memerintahkan kepadamu untuk selalu memeriksa hati nuranimu 

serta mnenyikapkannya kepada para rohaniawan yang bijak!

Oleh karena itu, janganlah ragu bila roh baik ada bersama engkau ketika engkau 

tidak menginginkan hal selain Allah dan benar benar berapi api denganNYa! 

Hanyalah Aku yang bisa melakukan hal ini, dan tidak mungkin bagi iblis datang 

mendekatimu. Iblispun tidak bisa mendekati orang jahat kecuali Aku 

mengizinkannya, baik karena dosanya atau penilaian rahasia yang hanya Aku yang

mengetahuinya. Karena ia adalah mahlukKu seperti mahluk lainnya - ia 



diciptakan baik olehKu, namun membuat dirinya sendiri jahat akibat 

kedengkiannya sendiri – oleh karena itu, Aku juga Tuhan atas dirinya.

Oleh karena, orang orang yang menuduh Aku secara tidak benar ketika mereka 

mengatakan orang orang yang melayani Aku dengan devosi ilahi dan dahsyat 

adalah kurang waras dan kemasukan iblis. Mereka memandang Aku seperti 

manusia yang menyerahkan kesuciannya dan istrinya kepada perzinahan. Itu 

sama artinya Aku menyerahkan Allah yang berbelas kasih dan benar kepada iblis! 

Namun karena Aku setia, iblis tidak bisa memerintah atas jiwa yang secara taat 

melayaniKu. Walaupun para sahabatKu kadangkala sepertinya tidak waras atau 

tidak masuk akal, ini bukan berarti iblis sedang menyiksa mereka, atau karena 

mereka melayaniKu dengan pengabdian yang sungguh sunguh. Hal ini lebih 

dikarenakan adanya kelainan atau kelemahan pada otak, atau alasan tersembunyi 

lainnya yang membuat mereka rendah hati. Adakalanya juga iblis menerima kuasa

dari Aku atas tubuh orang orang baik untuk kepentingan pahala mereka nanti, 

atau karena ia membuat hati nurani mereka gelap .Namun satu hal yang pasti ia 

tidak bisa memerintah atas jiwa jiwa yang memiliki iman kepadaKu dan yang 

mengasihiKu.

Perkataan kasih kristus kepada mempelaiNya dalam perumpamaan indah tentang 

sebuah istana yang mengagumkan , yang berarti Gereja suci yang militan ,dan  

Gereja Allah yang akan dibangun melalui doa Sang Perawan yang Agung dan para 

orang suci . 

Bab 5

Akulah Pencipta segala sesuatu - Akulah, Raja Mulia dan Tuhan para malaikat! 

Aku membangun sendiri sebuah istana yang mengagumkan serta menempatkan 

orang orang pilihanKu di sana, namun para musuhKu melemahkan fondasinya 

dan menyergap para sahabatKu sehingga sumsum terbuang keluar dari kaki para 

sahabatKu ketika mereka duduk terikat rantai pada gagang kayu. Mulut mereka 

ditimpa batu, dan mereka disiksa dengan rasa lapar dan haus. Terlebih lagi, 

mereka menganiaya Tuhan mereka! Para sahabatKu sekarang ini sedang berdoa 

dengan cucuran air mata dan merintih mohon pertolongan, dan keadilan untuk 

membalas dendam, namun kasih karunia berkata untuk memaafkan.



Kemudian Allah berkata kepada warga surgawi yang berdiri mengelilingi Dia: 

“Apa pendapat kalian tentang orang orang ini yang telah menguasai istanakKu?” 

Mereka serentak menjawab dengan suara bulat: “Oh Tuhan, keadilan milikmu, 

dan di dalam Engkau kami melihat segalanya. Engkau tiada awal dan tiada akhir, 

Anak Allah, dan semua pneghakiman diberikan padaMu. Engkaulah hakim 

mereka.” Dia menjawab: “Walaupun kalian tahu dan melihat segala sesuatunya di 

dalamKu, namun demi mempelaiKu yang berdiri di sini, katakanlah padaKu 

hukuman yang adil.” Mereka berkata: “Inilah keadilan: bahwa orang orang yang 

melemahkan dinding harus dihukum sebagai pencuri, yang tetap melakukan dosa 

harus dihukum sebagai penyusup dan penjahat kekerasan, dan orang yang 

tertawan harus dibebaskan dan orang lapar harus dikenyangkan.”

Kemudian, Maria, Bunda Allah, (yang masih tetap diam) berkata: “Oh, Tuhan dan 

AnakKu yang sangat kukasihi, Engkau berada di dalam rahimKu sebagai Allah 

sejati dan juga manusia sejati. Melalui anugerahMu Engkau menyucikan Aku, 

yang hanya benjana yang terbuat dari tanah liat. Aku mohon kepadaMu, 

kasihanilah mereka sekali lagi!” kemudian Tuhan menjawab BundaNya: 

“Terberkatilah perkataan yang keluar dari mulutmu yang naik seperti bau harum 

kepada Allah. Engkau adalah Ratu dan kemuliaan para malaikat dan semua orang 

suci karena Engkau, Allah serta para orang kudus dibuat bahagia! Karena 

kehendakmu juga menjadi kehendakKu sejak masa mudamu, Aku akan 

melakukannya seperti yang engkau inginkan sekali lagi.”

Kemudian Ia berkata kepada para orang kudus: “Karena Engkau telah berjuang 

secara berani, dan demi kepentingan kasihmu, Aku akan tenang dan berdamai 

sekarang. Lihatlah, Aku akan membangun kembali tembokKu karena doa doa 

kalian. Aku akan membebaskan serta menyembuhkan orang orang yang tertindas,

dan menghormati mereka seratus kali ganda akibat penghinaan yang mereka telah

alami. Namun jika orang yang melanggar dan yang bersalah minta pnegampunan, 

Akupun akan memberikan mereka damai sejahtera dan pengampunan. Namun, 

bagi mereka yang membenci kasih karunia pengampunanaKu akan merasakan 

keadilanKu.”

Lalu Dia berkata kepada mempelai, : “MempelaiKu, Aku telah memilih engkau 

dan membawamu ke dalam RohKu . Engkau telah mendengar Aku dan para orang



kudusKu. Walaupun semua orang suci melihat segala sesuatunya di dalam Aku, 

namun mereka telah berbicara demi kepentingan engkau sehingga engkau 

mengerti, karena engkau masih hidup dalam kedagingan, tidak bisa melihat segala

sesuatunya di dalam Aku seperti  mereka yang berada di dalam roh . Aku sekarang

akan menunjukkan padamu apa artinya semua ini.

Istana yang Aku ceritakan tadi ialah Gereja suci serta jiwa jiwa orang Kristen, yang

Aku bangun dengan darahKu sendiri dan juga para orang kudus. Aku merekatkan 

dan menggabungkannya dengan kasih sayangKu dan menempatkan para 

sahabatKu dan orang orang pilihanKu di dalamNya. Fondasinya iman yang teguh, 

yaitu, percaya bahwa Akulah hakim yang adil, benar, maha rahim.

Namun, sekarang, fondasi ini diremehkan karena semua percaya dan berkotbah 

bahwa Aku maha rahim, namun tidak ada yang mengajarkan atau percaya Aku 

juga seorang hakim Agung yang benar dan adil. Mereka memandang Aku sebagai 

seorang hakim yang tidak adil! Tidak adil dan tidak benar, sungguh apakah hakim 

yang tak berbelas kasihan dizinkan untuk membebaskan orang orang yang salah 

tidak dihukum, sehingga mereka bisa menindas orang orang yang benar lebih 

lagi? Namun Aku adalah hakim yang benar dan adil; karena Aku tidak akan 

membiarkan dosa sekecil apapun tak dihukum atau kebajikan sekecil apapun tak 

diberi pahala. Dengan melemahkan fondasi tembok , masuklah mereka yang 

berdosa tanpa rasa takut ke dalam Gereja yang kudus, dan mereka menyangkal 

bahwa Aku adalah hakim yang benar, dan mereka juga menyiksa para sahabatKu 

dengan kejamnya sama seperti mereka yang di tempatkan di gagang. Para 

sahabatKu tidak bersuka cita ataupun diberikan penghiburan, namun, sebaliknya 

para sahabatKu dicaci maki oleh mereka yang kesurupan iblis. Ketika mereka 

memberitakan kebenaran tentang Aku, mereka ditolak dan dituduh berdusta. 

Mereka memiliki kerinduan besar untuk mendengar atau berbicara kebenaran 

tentang Aku, namun tidak ada satupun yang mendengar mereka atau berbicara 

kebenaran kepada mereka. Dan Aku, Tuhan dan Pencipta segala sesuatunya 

dihina dan ditolak, sebab mereka berkata : ‘Kami tidak tahu jika Ia Allah dan, jika 

Dia Allah, kami tidak peduli!’ Mereka melempar panjiKu serta menginjak injaknya

dengan kaki mereka sambil berseru: ‘Mengapa ia menderita? Apa manfaatnya bagi

kami? Jika ia ingin memuaskan nafsunya dan kehendaknya, hal ini sudah cukup 

bagi kami. Dia mempertahankan kerajaan dan surganya!’ Aku ingin masuk ke 

dalam mereka, namun mereka berkata:‘Kami lebih baik mati daripada harus 



menyerahkan kehendak kami!’

Lihatlah, wahai, mempelaiKu, orang macam apa mereka ini! Aku menciptakan 

mereka, dan bisa menghancurkan mereka serta mengutuk mereka dengan hanya 

sebuah kata jika Aku mau. Betapa berani dan angkuh mereka padaKu! Namun 

karena doa BundaKu dan para orang kudus, Aku masih berbelas kasihan dan 

sabar sehingga Aku mengirimkan perkataanKu dan menawarkan mereka 

pengampunanKu. Jika mereka ingin menerimanya, Aku akan tenang dan 

berdamai. Jika tidak, mereka akan melihat keadilanKu dan dipermalukan seperti 

pencuri di hadapan para manusia dan malaikat, dan mereka akan diadili oleh 

setiap orang dari mereka. Sama seperti halnya  manusia digantung di tiang dan 

dimakan burung gagak, mereka juga akan dilahap oleh iblis, namun tidak sampai 

mati. Sama seperti orang yang dihukum pada gagang kayu tidak mempunyai 

waktu istirahat, mereka juga, akan mengalami rasa sakit dan kepahitan di sekitar 

mereka. Sungai yang mendidih akan mengalir ke mulut mereka, namun perut 

mereka tidak akan terisi, dan hukuman mereka akan diperbaharui setiap hari.

Namun para sahabatKu akan ditebus dan dihibur oleh firman yang keluar dari 

mulutKu. Mereka akan melihat keadilanKu digabung dengan kasih karunia. Aku 

akan mengenakan pakaian kepada mereka dengan senjata kasihKu serta membuat

mereka begitu kuat sehingga penderitaan akibat iman tidak akan membuat 

mereka jatuh tergeletak dan merasa malu akan kekekalan ketika mereka melihat 

keadilan. Ya, mereka tentu akan malu telah salah mempergunakan kesabarabKu.” 

Perkataam Kristus kepada mempelaiNya bahwa RohNya tidak bisa berdiam 

dengan orang yang tidak benar ,serta tentang pemisahan  orang benar dari orang 

yang tidak benar , dan orang orang baik dan benar, diperlengkapi senjata rohani 

dikirim berperang melawan  dunia. 

Bab 6

Para musuhKu seperti binatang buas yang sangat bengis, tak pernah terpuaskan 

dan tidak pernah beristirahat. Hati mereka sebegitu kosong dengan kasihKu yang 

tidak pernah mengizinkan pikiran tentang penderitaan; dan bahkan tidak pernah 

sekalipun terucapkan di dalam hati mereka yang paling dalam: “O Tuhan, engkau 



telah menebus kami, terpujilah Engkau untuk penderitaan yang pahitmu!” 

Bagaimana RohKu bisa berdiam dengan orang orang yang tidak memiliki kasih 

ilahi padaKu, dan yang sengaja menghianati orang lain guna memuaskan 

kehendak mereka sendiri? Hati mereka penuh dengan cacing berbisa, yaitu, penuh

dengan nafsu duniawi. Iblis telah meninggalkan kotoran di mulut mereka, dan 

itulah sebabnya perkataanKu tidak menyenangkan mereka.

Oleh karena itu, Aku akan memisahkan mereka dari para sahabatKu dengan 

gergaji, dan sama seperti halnya tidak ada cara yang lebih pahit daripada 

tergergaji, maka tidak ada hukuman satupun yang terluput dari mereka. Mereka 

akan digergaji menjadi dua oleh iblis dan terpisah dariKu! Mereka begitu 

menjijikan bagiKu sehingga semua yang tergabung dengan mereka dan setuju 

dengan mereka akan juga terpisahkan dariKu.

Oleh karena itu, Aku mengirim para sahabtKu agar mereka memisahkan para 

anggotaKu dengan iblis, karena mereka benar benar musuhKu. Aku mengirim 

para sahabatKu bagai para kesatria berperang. Siapapun yang mematikan 

kedagingannya dan menahan diri dari hal hal terlarang adalah kesatriaKu. Untuk 

lembing mereka, mereka memiliki perkataan yang Aku katakana dengan mulutKu 

sendiri dan, di tangan mereka, pedang iman sejati. Dada mereka akan tertutup 

dengan baju baja kasih, sehingga apapun yang terjadi dengan mereka, kasih 

mereka padaKu tidak akan berkurang. Mereka memiliki perisai kesabaran di 

samping mereka, sehingga mereka boleh menderita dan menanggung segala 

sesuatunya dengan sabar. Aku telah menyelubungi mereka seperti emas dalam 

bejana; mereka sekarang terus maju dan berjalan di jalanKu.

Menurut jalan jalan keadilan, Aku tidak bisa memasuki kemuliaan majesty tanpa 

penderitaan dalam sifat manusiaKu, kalau begitu, cara lain apa lagi mereka akan 

memasuki kemuliaan tersebut? Jika Tuhan mereka mengalami penderitaan dan 

rasa sakit, tidaklah mengherankan mereka juga akan menderita. Jika Tuhan 

mereka mengalami pukulan dan penyiksaan, tidaklah suatu hal berkelebihan bagi 

mereka menderita kontradiksi dan perselisihan karena nama Tuhan. Mereka tidak

boleh takut, karena Aku tidak pernah meninggalkan mereka. Sama seperti halnya 

tidaklah mungkin iblis menyentuh dan membagi hati Tuhan, demikian juga 

tidaklah mungkin bagi iblis memisahkan mereka dari Aku. Dan karena mereka 

bagai emas termurni dalam pandanganKu, Aku tidak akan pernah meninggalkan 



mereka, meskipun mereka dicobai dengan sedikit api, karena api diberikan 

kepada mereka untuk pahala dan kebahagian yang lebih besar. 

Perkataan Sang Perawan yang Agung kepada Santa Brigitta tentang cara 

berpakaian serta pakaian apa dan juga perhiasan apa yang Putrinya harus 

kenakan. 

Bab 7

Akulah Maria yang melahirkan Anak Allah, Allah sejati dan manusia sejati. Akulah

Ratu para malaikat. AnakKu mengasihimu dengan segenap jiwaNya. Oleh karena 

itu, engkau harus mencintaiNya. Engkau harus dihiasi dengan pakaian yang 

paling pantas, dan Aku akan menunjukkan kepadamu bagaimana serta jenis kain 

apa yang harus dikenakan. Sama seperti halnya engkau memakai pakaian dalam, 

kemeja, sepatu, jubah, dan bros di dadamu , maka sekarang engkau harus 

memakai pakaian rohani .

Pakaian dalam yang engkau harus kenakan merupakan perasaan dosa yang 

mendalam untuk dosa dosamu; karena sebuah pakaian dalam terdekat dengan 

tubuhmu, maka perasaan dosa yang mendalam dan pengakuan merupakan cara 

pertama pertobatan kepada Allah. Karena hal ini pikiran, yang dulunya menikmati

dosa, dimurnikan, dan sehingga tubuh yang kotor dihalangi dari hawa nafsu yang 

jahat. Sepasang sepatu berarti dua niat engkau: yaitu, kemauan yang kuat untuk 

membuat perubahan dosa masa lalu, dan kemauan untuk melakukan hal 

kebajikan serta menahan keinginan berbuat jahat. Kemejamu adalah harapan 

pada Allah; dan sama seperti halnya sebuah kemeja memiliki dua lengan, 

demikian juga keadilan dan anugerah berpasangan dengan harapanmu, sehingga 

engkau berharap akan anugerah Allah, namun juga tidak melupakan keadilanNya.

Berpikir akan keadilan serta penghakiman yang keras dengan cara sedemikian 

membuat engkau tidak melupakan anugerahNya, karena Dia tidak menerapkan 

keadilan tanpa anugerah, ataupun anugerah tanpa keadilan. Jubah berarti iman, 

sama seperti halnya jubah tersebut menutupi segalanya dan segalanya terbungkus 

di dalamnya, demikian juga manusia dapat memahami dan memperoleh segala 

sesuatunya melalui iman. Jubah ini harus dihiasi dengan pernik pernik kasih 

Mempelai Priamu - yaitu, bagaimana Dia menciptakanmu, menebusmu, 



mengangkatmu serta membimbingmu ke dalam RohNya dan juga membukakan 

mata rohanimu. Bros , yang harus selalu ada di dadamu merupakan perenungan 

yang sering tentang penderitaanNya : bagaimana Dia dicaci maki dan dilukai , 

bagaimana Dia berdiri hidup di atas kayu salib ,berdarah dan terluka di seluruh 

anggota tubuhNya, pada saat kematianNya seluruh tubuhNya bergetar karena 

kepiluan serta rasa sakit yang amat sangat, dan bagaimana Dia menyerahkan 

rohNya kepada Bapa. Semoga bros ini selalu berada di dadamu! Harus ada juga 

mahkota di atas kepalamu, yang artinya engkau harus murni dalam hasratmu 

sehingga engkau lebih rela menderita daripada terus dinodai.

Oleh karena itu, bersikap sederhana dan sopan serta jangan berpikiran atau 

menginginkan hal selain Allah dan Penciptamu – karena ketika engkau memiliki 

Dia, engkau memiliki segalanya! Dengan dihiasi sedemikian rupa, engkau siap 

menantikan Mempelai Priamu.

Perkataan Ratu Surgawi kepada putri kesayangannya, Santa Brigitta 

,mengajarkannya bagaimana ia harus mencintai dan memuji Anak Allah bersama 

dengan BundaNya yang mulia. 

Bab 8

Akulah Ratu Surgawi. Engkau berpikir bagaimana cara memuji dan 

menghormatiku. Ketahuilah dan yakinlah semua pujian bagi AnakKu juga 

merupakan pujian bagiku, dan orang orang yang tidak menghormati Dia, berarti 

tidak menghormatiku juga. Hal ini karena aku sangat mengasihi Dia dan Dia 

sangat mengasihiku dan kami berdua bagaikan satu hati. Dia begitu sangat 

menghormatiku, yang hanyalah bejana tanah liat, sehingga Dia meninggikanku 

melebihi para malaikat. Oleh karena itu, engkau seharusnya memujiku seperti ini:

“Terpujilah Engkau, Allah, Pencipta segala sesuatunya, yang berkenan turun ke 

rahim Perawan Maria! Terpujilah Engkau, Allah, yang berkenan bersama Perawan

Maria tanpa membebaninya, dan juga berkenan mengenakan daging tak bercacat 

cela darinya tanpa dosa! Terberkatilah Engkau, Allah, yang datang kepada 

Perawan Maria , membawa sukacita kepada jiwa dan seluruh tubuhnya, dan yang 

keluar dari tubuhnya tanpa dosa, sukacita besar bagi seluruh tubuhnya ! 

Terpujilah Engkau, Allah, yang setelah kenaikanMu ke Surga membuat hati 



Perawan Maria, BundaMu, sangat gembira, dengan penghiburan yang terus 

menerus dan juga mengunjunginya dengan penghiburan! Terberkatilah Engkau, 

Allah, yang menerima tubuh dan jiwa Perawan Maria, Bundamu, ke surga serta 

menempatkannya melebihi para malaikat setelah KeilahianMu! Kasihanilah aku 

demi semua doa doanya!” 

Perkataan Ratu Surgawi kepada putrinya terkasih tentang cinta kasih AnakNya 

yang mengagumkan kepada BundaNya, dan bagaimana Bunda Kristus 

mengandung dalam pernikahan yang suci serta dikuduskan di dalam rahim. Ia 

menceritakan bagaimana ia diangkat, tubuh serta jiwanya, ke surga, dan kuasa 

namanya, serta  tentang para malaikat yang baik dan jahat yang ditugaskan 

kepada manusia  untuk perlindungan atau pencobaan.

Bab 9

Akulah Ratu Surgawi. Kasihilah AnakKu, karena Ia sangat alyak dan berharga; 

saat engkau memiliki Dia, engkau memiliki semua hal yang berharga. Dia juga 

sangat diperlukan sekali; saat engkau memilikiNya, engkau memiliki segala hal 

yang engkau perlukan. Kasihilah Dia, juga, karena dia sangat berbudi luhur; saat 

engkau memilikiNya, engkau memiliki kesalehan. Aku ingin menceritakan 

kepadamu betapa indahnya kasihNya bagi tubuh dan jiwaku pada waktu itu dan 

betapa Ia menghormati namaku. AnakKu sangat mengasihiku sebelum aku 

mengasihi Dia, karena Dia adalah PenciptaKu.

Dia mempersatukan bapa dan ibuku dan pernikahan yang murni dan tidak ada 

pernikahan yang lebih murni saat itu. Mereka tidak pernah ingin menjadi satu 

selain sesuai Hukum, dan mereka hanya melakukannya untuk tujuan memperoleh

keturunan.

Ketika seorang malaikat memberitahu mereka bahwa mereka akan melahirkan 

Seorang Perawan yang mana dari rahimnya akan datang keselamatan bagi dunia, 

mereka lebih baik mati daripada bersetubuh dengan cinta duniawi; hawa nafsu 

mati pada mereka. Aku memastikan kepadamu ketika mereka bersetubuh, itu 

dikarenakan kasih ilahi dan pesan malaikat, dan bukan karena cinta duniawi, dan 

bukannya karena kehendak mereka ,namun kasih suci Allah. Dengan demikian, 



dagingku disatukan oleh benih mereka dan cinta kasih ilahi. Pada waktu itu, 

ketika tubuhku dijadikan dan dibentuk, Allah memasukkan jiwa yang telah 

diciptakan ke dalamnya dari keilahianNya, dan jiwa tersebut sektika disucikan 

bersama dengan tubuh tersebut, dan para malaikat menjaga dan melayaninya 

siang dan malam. Ketika jiwaku disucikan dan digabungkan dengan tubuhku, 

bundaku merasakan sukacita yang begitu besar yang sanagt sulit dijelaskan!

Setelah itu, ketika masa hidupku sudah berakhir, Anakku pertama tama 

membangkitkan jiwaku -  ke tempat yang lebih baik daripada orang lainnya di 

Surga, tepat di sebelah KeilahianNya. Kemudian, Dia juga membangkitkan 

tubuhku sedemikian rupa sehingga tidak ada tubuh seorang mahlukpun pernah 

sedekat dengan Allah. Lihatlah betapa besar kasih anakku pada jiwa ragaku! 

Namun ada sebagian orang yang berhati dengki menyangkal bahwa aku diangkat 

ke Surga. Namun ini merupakan suatu kebenaran yang pasti bahwa aku, tubuh 

dan jiwa, diangkat kepada Keilahian!

Ketahuilah betapa AnakKu menghormati namaku! Namaku Maria seperti yang 

disebut dalam injil. Ketika para malaikat mendengar nama ini, mereka 

bersukacita bersorak sorai di dalam pikiran mereka dan bersyukur kepada Allah 

atas anugerahNya yang besar yang telah terjadi melalui aku dan bersamaku 

karena mereka melihat Kemanusiaan AnakKu dimuliakan di dalam KeilahianNya. 

Orang orang yang dalam api penyucian sangat bersukacita sama seperti orang 

sakit yang terbaring di tempat tidur jika ia menerima kata penghiburan yang 

menyejukkan jiwanya: ia tiba tiba penuh dengan luapan sukacita! Ketika para 

malaikat yang baik mendengar namaku, para malaikat tersebut dengan segera 

bergerak mendekati para orang benar dimana mereka adalah malaikat pelindung 

para orang benar tersebut, dan bersuka cita atas kemajuan mereka dalam hal 

berbuat kebajikan.

Semua manusia telah diberikan baik malaikat yang baik untuk melindungi mereka

dan juga malaikat jahat untuk mencobai mereka. Para malaikat tidak terpisahkan 

dari Allah, mereka melayani jiwa tanpa meninggalkan Allah. Mereka selalu berada

terlihat olehNya. Mereka berusaha membangkitkan dan mendorong jiwa 

melakukan kebajikan. Semua iblis bergetar takut mendengar nama Maria”, 

mereka segera melepaskan jiwa dari cengkraman mereka. Sama sperti halnya 

seekor burung rajawali, dengan cakarnya dan paruhnya menyerang mangsanya, 



melepaskannya segera jika burung tersebut mendengar suara, namun segera 

kembali ketika ia melihat tidak ada tindak lanjutnya, demikian juga para iblis - 

takut ketika mereka mendengar namaku – melepaskan jiwa tersebut. Namun 

mereka kembali dan terbang secepat anak panah jika tidak ada perbaikan yang 

mengikutinya.

Tidak ada orang yang begitu dingin dalam kasihnya kepada Allah (kecuali ia 

dikutuk) sehingga ia tidak akan mengalami pelepasan dari cengkraman Iblis atas 

dosa kebiasaannya kecuali ia memohon atas namaku dengan niat yang sungguh 

untuk tidak kembali pada perbuatan jahatnya. Iblis tidak akan kembali padanya 

kecuali ia sendiri memiliki kehendak untuk kembali melakukan dosa. Akan tetapi, 

kadangkala iblis diizinkan untuk menyusahkan manusia untuk kepentingan 

pahala yang lebih besar bagi manusia sendiri. Namun, iblis tidak akan pernah 

memilikinya. 

Perkataan Perawan Maria kepada Putrinya, memberikan pelajaran yang berguna 

tentang cara ia menjalani hidup, dan menjelaskan banyak hal yang mengagumkan 

tentang penderitaan Kristus. 

Bab 10

Akulah Ratu Surgawi, Bunda Allah. Aku menyuruh engkau memakai sebuah bros 

di dadamu. Aku akan memberikan penjelasan lebih rinci akan hal ini, dari awl, 

ketika aku pertama tama mendengar dan mengerti Allah ada , aku selalu, dan 

dengan rasa takut, kuatir tentang keselamatanku serta hal mematuhi hukum 

hukumNya. Namun ketika aku belajar lebih lagi tentang Allah - bahwa Dialah 

Pencipta dan hakim atas semua tindakanku - Aku lebih mencintaiNya, dan aku 

selalu takut dan waspada agar tidak menyinggung dengan perkataan maupun 

perbuatan.

Kemudian, ketika aku mendengar bahwa Dia telah memberikan Hukum dan 

perintah perintahNya kepada manusia dan melakukan mujizat besar melalui 

mereka. Aku telah membuat keputusan yang teguh di dalam jiwaku untuk tidak 

mengasihi hal lain selain Dia. Dan semua hal hal duniawi telah menjadi pahit 

bagiku. Ketika aku mendengar bahwa Allah sendiri akan menebus dunia dan 



terlahir dari seorang Perawan, aku merasakan kasih yang demikian besar bagiNya 

sehingga aku tidak berpikir apapun selain Allah dan menginginkan apapun selain 

Dia. Aku menarik diriku sendiri sebisa mungkin, dari percakapan dan kehadiran 

orang tua dan sahabat, dan aku memberikan semua hartaku kepada orang miskin,

dan tidak menyimpan banyak harta untukku sendiri kecuali sedikit makanan dan 

pakaian.

Tidak ada hal yang menyenangkanku selain Allah! Aku selalu rindu di hatiku 

untuk hidup sampai kelahiranNya, dan mungkin, layak menjadi pelayan Bunda 

Allah. Aku juga berjanji di dalam hatiku untuk menjaga keperawananku, jika hal 

ini berkenan padaNya, dan tidak memiliki harta duniawi. Bagaimanapun juga, jika

Allah menginginkannya lain, kehendakku adalah kehendakNya, dan bukanlah 

kehendakku, yang terjadi; karena aku percaya Dia sanggup melakukan segalanya 

dan tidak menginginkan apapun selain yang terbaik dan berguna bagiku. Oleh 

karena itu, aku mempercayakan semua kehendakku kepadanya.

Ketika saat waktunya bagi para gadis dipersembahkan di bait Allah, aku berada 

bersama mereka karena kepatuhan yang saleh kepada Hukum dari orang tuaku. 

Aku berpikir dalam hatiku bahwa tidak ada yang mustahil bagi Allah, dank arena 

ia tahu aku tidak menginginkan apapun selain Allah, Aku tahu Ia dapat 

melindungi keperawananku, jika hal itu menyenangkan hatiNya.Namun , jika 

tidak, aku ingin kehendakNya yang jadi. Setelah aku mendengarkan semua 

perintah hukum Allah di bait Allah, aku kembali ke rumah, terbakar jauh lebih 

lagi daripada sebelumnya dengan kasih Allah, berkobar kobar setiap hari dengan 

api cinta yang baru.

Karena alasan ini, aku lebih menarik diri lagi dari orang orang , dan aku sendirian 

siang dan malam, dengan rasa takut yang luar biasa , terutama, hal yang keluar 

dari mulutku, ataupun telingaku mendengarkan hal yang bertentangan dengan 

kehendak Allah , atau mataku melihat sesuatu yang mengiurkan. Aku juga takut di

dalam kesunyian, dan sangat kuatir aku berdiam akn hal hal yang seharusnya aku 

telah katakan.

Ketika aku kuatir di dalam hatiku seperti ini, sendirian dan menempatkan semua 

harapanku pada Allah, suautu inspirasi tentang kuasa Allah yang besar datang 

menghampiriku , dan aku ingat bagaimana para malaikat dan segala sesuatu yang 



telah diciptakan melayaniNya, dan bagaimana kemuliaanNya tak terlukiskan serta

tak terbatas. Sementara aku begitu terhibur dengan pikiran ini, aku melihat hal 

yang mengagumkan: aku melihat sebuah bintang, namun bukan seperti yang 

bersinar di langit; aku melihat cahaya, namun bukan seperti yang bersinar di 

dunia ini; aku mencium sebuah harum, namun bukan bau tumbuh tumbuhan 

tetapi sesuatu yang lain yang bukan dari dunia ini. Hal ini begitu indah dan 

sungguh tak terlukiskan, dan sangat memuaskan aku sehingga aku bergembira 

dengan sukacita yang besar!

Setelah ini, aku segera mendengar suatu suara - namun bukan suara manusia - 

dan ketika aku mendengarnya, aku bergetar dengan rasa takut yang mungkin 

merupakan ilusi atau ejekan dari roh jahat. Namun setelah itu, seorang malaikat 

Allah muncul di hadapanku; dia seperti orang yang sangat tampan, namun tidak 

dalam bentuk daging, manusia, dan ia berkata padaku ‘Terberkati, penuh 

anugerah, Tuhan bersamamu!’ Ketika aku mendengar hal ini, aku bertanya Tanya 

apa maksudnya dan mengapa ia telah datang kepadaku dengan sebuah salam 

demikian, karena aku tahu dan percaya bahwa aku tidak layak sama sekali! 

Namun, aku juga tahu bahwa tidak ada sesuatu hal yang tidak mungkin bagi Allah 

jika Ia menghendakinya.

Kemudian malaikat itu berkata lagi : ‘Anak yang akan lahir di dalam engkau kudus

dan akan disebut Anak Allah . Semoga KehendakNya terjadi sesuai dengan hal 

yang Dia menyenagkan hatiNya.’ Namun, bahkan samapi saat itu aku tidak 

merasa layak, dan aku tidak bertanya pada malaikat itu mengapa, kapan, hal ini 

akan terjadi. Melainkan aku hanya bertanya bagaimana mungkin ini terjadi 

karena aku seorang perawan yang tidak layak, dan tidak kenal satu priapun, harus 

menjadi Bunda Allah. Sang malaikat menjawab padaku (seperti yang aku telah 

katakan) aku baru saja berkata: ‘Tidak ada yang mustahil bagi Allah, karena 

apapun yang Dia inginkan akan terlaksana.’

Ketika aku telah mendengar perkataan malaikat tersebut, aku merasa yakin dan 

bertekad menjadi Bunda Allah, dan jiwaku berkata dalam kasih dan kerinduan: 

‘Lihatlah, inilah aku, terjadilah kehendakmu padaku!’ Dengan perkataan ini, 

anakku terkandung dalam rahimku dan menimbulkan sukacita yang luar biasa tak

terlukiskan dari setiap anggota tubuhku dan jiwaku. Ketika aku mengandungNya, 

aku melahirkanNya tanpa rasa sakit, tanpa rasa berat ataupun ketidak nyamanan. 



Aku merendahkan diriku dalam segala hal, tahu bahwa Dia yang aku lahirkan 

Maha Kuasa!

Ketika aku melahirkan Dia, tidak ada juga rasa sakit ataupun dosa, sama seperti 

aku mengandungNya, namun karena sukacita yang sangat luar biasa yang keluar 

dari jiwaku dan tubuhku sehingga kakiku seolah olah tidak menyentuh tanah 

karena sukacita yang tak terlukiskan! Sama seperti halnya pada saat Dia 

memasuki anggota tubuhku menimbulkan sukacita di dalam jiwaku, ketika Dia 

meninggalkan tubuhku, kesucianku tetap utuh, dan jiwa serta seluruh tubuhku 

dalam keadaan sukacita dan kegembiraan yang luar biasa. 

Ketika aku melirik dan merenungkan para wajahnya, suka cita mengalir di jiwaku 

bagaikan tetesan embun dan aku tahu diriku tak layak memiliki seorang putra. 

Namun ketika aku memikirkan tempat tempat dimana (seperti yang aku pelajari 

dari nubuatan para nabi) berbagai paku yang ditembuskan melaui tangaNya pada 

saat penyalipan, mataku menangis dan hatiku hamper terobek dengan rasa pilu 

dan kesedihan.

Ketika Anakku melihat mataku yang menangis, Dia menjadi sangatsedih. Namun, 

ketika aku memikirkan kuasa ilahiNya, aku terhibur kembali mengetahui inilah 

yang Dia inginkan dan harus terjadinya dengan cara seperti ini, dan aku 

mengikuti kehendakku dengan KehendakNya. Maka sukacitaku selalu bercampur 

dengan kesedihan.

Ketika saat waktu kesengsaraan Anakku tiba, musuh mushNya menagkap Dia dan 

menampar pipi dan leherNya, meludahiNya serta mengolok olokNya. Kemudian 

Dia diantar ke tiang penyiksaan dimana Dia secara sukarela melepaskan 

pakaianNya dan meletakkan kedua tanganNya di tiang tersebut, dan para 

musuhNya kemudian secara sadis mengikat tanganNya. Ketika Dia berdiri terikat 

di tiang tersebut, Dia tidak berpakaian sama sekali, namun berdiri telanjang sama 

seperti waktu Dia lahir, menanggung rasa malu ketelanjangannya.

Kemudian semua sahabat Anakku lari meninggalkan Dia, dan semua musuh 

musuhNya datang dari segala penjuru dan berdiri di sana, melukai tubuhNya, 

yang begitu munri dari noda dan dosa. Aku sedang berdiri di dekat sana, dan pada

pecutan pertama terhadap diriNya, aku tersungkur jatuh seolah olah aku mati. 



Ketika aku mendapatkan kembali kesadaranku, Aku melihat tubuhNya dicampuk 

dan dilukai begitu kasar sehingga tulang rusukNya terlihat! Yang lebih 

mengerikan lagi – ketika campuk tersebut dicabut, daging tubuhNya terbawa dan 

robek karenanya, sama seperti tanah yang sedang di bajak! Ketika Anakku sedang 

berdiri di sana, semua berdarah darah dan terluka, sehingga tak satu bagianpun 

dari tubuhNya yang masih utuh serta tidak terluka, kemudian seseorang yang 

hadir di sana, bangkit dalam rohnya, seraya bertanya: ‘Apalah kalian akan 

membunuhNya sebelum Dia dihakimi?’ Dan dia memotong ikatannya dengan 

segera.

Kemudian Anakku memakai pakaiannNya, dan aku melihat tempat dimana Dia 

berdiri berlumuran darah! Dengan mengamati jejak kaki Anakku, aku bisa melihat

kemana Dia telah melangkah karena tanahnya tercecer dengan darah juga. 

Mereka bahkan tidak menunggu Dia berpakaian, namun mendorong dan 

menyeretNya agar Dia cepat. Ketika Anakku digiring bagaikan seorang perampok, 

Dia menyika darahNya dari mataNya. Ketika Dia telah dihukum mati, mereka 

menempatkan salib padaNya supya Dia memikulnya sampai ke tempat 

penderitaan. Ketika Dia telah memikulNya beberapa lama, seorang pria datang 

menghampiriNya dan membantu memikulnya. Selagi Anakku sedang menuju 

tempat penderitaan, beberapa orang memukul leherNya, sementara yang lain 

memukul wajahNya. Dia begitu diperlakukan kasar dan sadis walaupun aku tidak 

melihat siapa yang memukulNya, Aku mendengar suara pukulan tersebut dengan 

jelas. Ketika aku sampai di tempat penderitaan bersamaNya, aku melihat berbagai

peralatan untuk kematiannya berada di sana telah siap. Ketika Anakku sampai di 

sana, Dia melepas sendiri pakaianNya.

Para eksekutor dan orang yang menyalibkanNya berkata satu sama lain: ‘Ini 

adalah pakaian kita! Dia tidak akan mendapatkanya kembali karena Dia telah 

dikutuk mati!’ Ketika Anakku sedang berdiri di sana, telanjang sama seperti Dia 

dilahirkan, seorang pria berlari mendekat dan memberikan Dia sebuah kain yang 

dia akan pakai untuk menutupi bagian vitalNya. Kemudian para eksekutor 

memegang Dia dan merentangkanNya di salib. Pertama tama, mereka mengikat 

tangan kananNya di balok kayu (yang dibuat sedemikian rupa dengan lubang 

untuk paku), menembus tanganNya dimana terdapat tulang yang keras dan kuat. 

Kemudian mereka menarik tangan satunya dengan seutas tali dan mengikatnya, 

dengan cara yang serupa di balok tersebut. Setelah itu mereka menyalibkan kaki 



kanannya - dengan kaki kiri di atasnya – dengan dua paku, sehingga seluruh otot 

dan pembuluh darahNya tertarik kuat sehingga pecah. Setelah mereka melakukan 

hal ini, mereka menaruhkan mahkota duri [1] di atas kepalanya. Mahkota itu 

memecahkan kepala belakang Anakku sehingga matanya penuh dengan darah 

yang terus mengalir keluar, telinganya tertutup oleh darah, dan janggutnya benar 

benar basah dengan darah. Ketika Dia berdiri di sana, begitu berdarah dan 

tertusuk, dia merasa kasihan padaku, karena aku berdiri di dekat sana dan 

menangis. Melihat dengan mata yang bersimba darah kepada keponakanku, 

Yohanes, Dia menyerahkan aku kepada pemeliharannya. Pada saat itu aku 

mendengar beberapa orang berkata bahwa Anakku seorang perampok! Yang lain 

berkata Dia seorang pembohong, dan yang lain lagi berkata tidak ada seorangpun 

layak mati lebih daripada Dia!

Kesedihanku muncul kembali ketika mendengar semua hal ini. Dan seperti aku 

katakan sebelumnya, ketika paku pertama masuk ke tangannya , aku begitu galau 

dengan suara ppertama dan terjatuh seperti orang mati dengan mata gelap, 

tanganku serta kakiku bergemetar. Dengan rasa pilu yang mendalam, aku tidak 

sanggup melihat ke atas lagi sampai Dia benar benar terpaku di salib. Namun 

ketika aku bangkit berdiri, aku melihat Anakku tergantung dengan cara yang 

sangat memilukan, dan Akulah bundaNya yang sangat pedih dan pilu, begitu 

berduka dan hancur hati sehingga aku hamper tidak sanggup berdiri karena 

kepiluan hati yang sangat mendalam. Ketika Anakku melihatku dan para 

sahabatNya meneteskan air mata dengan perasaan hancur hati, Dia berteriak 

dengan suara yang sedih dan keras kepada BapaNya,: ‘Bapa, mengapa Engkau 

telah meninggalkanKu ?’ hal ini seolah olah Dia ingin mengatakan: ‘Tidak ada 

orang yang mengasihani Aku selain Engkau, Bapa.’

Pada saat itu, mataNya tampaknya setengah mati. PipiNya masuk kedalam, 

wajahNya sedih sekali, mulutNya terbuka serta lidahNya berdarah. PerutNya 

tertekan pada punggungNya karena semua cairan sudah habis, seolah olah Dia 

tidak memiliki usus. Seluruh tubuhNya pucat dan languid karena kekurangan 

darah. Tangan serta kakiNya terentang sangat kaku karena semua anggota 

tubuhNya telah tertarik dan mengikuti bentuk salib. Jangut dan rambutNya benar

benar berlumuran darah. Ketika Anakku berdiri di sana terluka parah dan pucat 

pasih, hanya hatiNya yang masih semangat dan kuat, karena ini merupakan 

bagian yang memiliki sifat daya tahan terbaik dan terkuat. Darah dagingNya dari 



rahimku begitu murni dan kulitNya begitu halus dan tipis mengeluarkan darah 

seketika meskipun Dia tergores sedikit. DarahNya begitu segar sehingga bisa 

terlihat dari kulitnya. Dan karena Dia memiliki ketetapan hokum dasar yang 

terbaik, hidup dengan kematian dimana tubuhNya terpaku. Kadangkala rasa sakit 

dari anggota tubuhNya yang terpaku dan juga ototNya naik ke hatiNya, yang 

masih kuat dan tak terluka, menyiksanya dengan rasa sakit dan penderitaan yang 

luar biasa. Kadangkala rasa sakit turun dari hatiNya ke anggota tubuhNya yang 

terluka parah dengan demikian memperpanjang kematianNya yang memilukan.

Dengan rasa sakit disekujur tubuhNya, Anakku melihat para sahabatNya yang 

sedang menangis, dengan pertolonganNya, lebih memilih menderita sendiri atau 

terbakar di neraka selama lamanya daripada melihat Dia tersiksa dengan cara 

seperti ini. KesedihanNya atas para sahabatNya melebihi kepiluan dan kesedihan 

yang Dia derita dan tanggung di dalam tubuh dan hatiNya, karena Dia sangat 

mengasihi mereka. Kemudian, karena rasa penderitaan dan sakit yang anat sangat

dalam tubuhNya, Dia berseru, berkat sifat kemanusiaaNya, kepada 

BapaNya:‘Bapa ,ke dalam tanganMulah Kuserahkan rohKu.’ Ketika Aku, 

bundaNya yang merasa begitu sedih mendengar suaraNya, seluruh tubuhKu 

bergetar dengan hati yang sangat pedih. Sesering mungkin aku merenungkan 

teriakanNya ini, hal ini seolah olah masih ada segar pada telingaku.

Ketika kematianNya semakin dekat, jantungNya pecah karena rasa sakit akibat 

kekerasan. Seluruh tubuhNya bergetar, dan kepalaNya terangkat sedikit, dan 

kemudian tertunduk lagi. MulutNya terbuka dan lidahNya berdarah darah. 

Tangan tangaNya tertarik sedikit dari tempat lubang paku, dan kakiNya terpaksa 

lebih menahan berat badanya. Jari jari serta lenganNya agak terentang, dan 

punggungNya sedikit lebih tertekan pada salib.

Kemudian beberapa orang berkata padaku: ‘Anakmu telah mati, Maria!’ namun 

yang lain berkata: ‘Dia mati, namun Dia kan bangkit kembali.’ Ketika semua orang

sudah pergi, seorang pria datang dan emnghumuskan tombaknya ke sisi 

tubuhNya sehingga tembus ke sisi lain! Ketika tombak ditarik, ujungnya berwarna

merah dengan darah. Sepertinya bagiku, ketika aku melihat hati Anakku terkasih 

tertusuk, hatiku juga telah tertusuk!

Setelah itu Dia diturunkan dari salib dan aku menerima tubuhNya di atas 



pangkuanku. Dia seperti kena lepra , dan benar benar diselubungi dengan luka 

memar dan darah. Matanya tak bergerak dan dipenuhi darah, mulutnya sedingin 

es, janggutnya seperti tali, wajahnya kaku, dan kedua tanganNya begitu keras dan 

kaku sehingga tidak bisa ditekuk ke arah dadanya, tapi hanya sampai di perut, 

dekat pusar. Aku menaruhNya di lututku seperti Dia berada di salib: kaku semua 

anggota tubuhNya.

Setelah itu, mereka meletakkanNya pada kain linen bersih dan aku mengeringkan 

anggota tubuhNya dengan kain linenku sendiri dan menutup mata serta 

mulutNya, yang terbuka ketika Dia wafat. Kemudian mereka meletakkan Dia di 

kuburan. Seandainya diijinkan aku yang hidup sudi ditempatkan di kuburan 

bersama Anakku jika itu merupakan KehendakNya! Ketika hal ini selesai, Yohanes

yang baik datang dan membawa aku pulang. Lihatlah, putriku, penderitaan apa 

yang Anakku telah alami untuk engkau, dan kasihilah Dia dengan segenap 

hatimu!

[1] Penjelasan dari Buku 7   --   Bab 15: "Kemudian mahkota duri, yang mereka 

lepaskan dari kepalaNya ketika Dia sedang disalibkan, mereka menaruhkannya 

kembali di atas kepalaNya yang maha suci. Mahkota duri ini dipasangkan secara 

paksa di atas kepalaNya pada saat itu sehingga matanya penuh dengan darah yang

mengalir dan telingaNya terhalangi." 

Perkataan Tuhan kita Yesus Kristus kepada mempelaiNya tentang kerinduanNya 

menyerahkan diri untuk disalibkan oleh musuh musuhNya, dan cara berpantang 

dengan semua anggota tubuhNya dari gerakan gerakan yang senonoh  setelah 

contoh penderitaanNya yang sangat manis. 

Bab 11 

Anak Allah berbicara kepada mempelaiNya, seraya berkata: "Akulah Pencipta 

langit dan bumi dan segala sesuatu yang ada di dalamnya, dan itulah benar 

tubuhKu yang disucikan di atas altar. Cintailah Aku dengan segenap hatimu, 

sebab Aku telah terlebih dahulu mengasihimu, dan Aku menyerahkan diri kepada 

musuh-musuhKu dengan sukarela, sementara para sahabat serta BundaKu  tetap 

menangis dalam kesedihan yang sangat pilu . Ketika Aku melihat tombak, paku, 



cambuk, dan instrumen penyiksaan lainnya di sana telah disiapkan, aku masih 

melanjutkan, tidak berkurang rasa suka cita, untuk menderita. Dan ketika 

kepalaKu berdarah di semua sisi karena mahkota duri, dan darah mengalir dari 

semua sisi, kemudian, walaupun musuhKu berhasil menahan hati Aku, Aku akan, 

masih, lebih suka diperbolehkan untuk terluka dan terobek daripada kehilangan 

engkau. Oleh karena itu, engkau sangat  tidak bersyukur, jika engkau tidak 

mencintaiku  untuk  kasih yang sangat besar itu. 

Karena jika kepalaKu ditusuk dengan tombak dan dibungkukan di kayu salib demi

engkau, kepala Anda harus membungkuk demgan kerendahan hati. Karena mata 

Aku penuh dengan darah dan air mata, mata engkau Anda harus menjauhkan diri 

dari pemandangan duniawi. Karena telingaKu dipenuhi dengan darah dan harus 

mendengar kata-kata hujat dan yang menyombongkan diri, telinga Engkau harus 

berpaling dari bicara sembrono dan bodoh. Karena mulutKu diberi minuman yang

paling pahit dan , engkau harus tetap menutup mulut engkau dari segala 

kejahatan dan terbuka untuk kebajikan. Karena tanganKu terulur dan tertusuk 

paku, perbuatan engkau,  dilambangkan dengan tangan-tangan tersebut, harus 

mengulurkan tangan tanganmu kepada orang miskin dan perintah-Ku. Kaki 

engkau, dengan kata lain, keinginan Anda untuk berjalan kepadaKu, harus 

disalibkan dan menjauhkan diri dari semua nafsu jahat. Seperti halnya Aku telah 

menderita dalam semua anggota badanKu, sehingga semua anggota badan engkau

siap untuk melayaniKu. Karena Aku menuntut lebih banyak pelayanan dari 

engkau daripada dari orang lain, karena Aku telah memberikan lebih banyak 

rahmat kepada engkau." 

Tentang bagaimana seorang malaikat berdoa untuk mempelai Allah, dan 

bagaimana Kristus bertanya apa yang malaikat doakan bagi mempelai dan apa 

yang baik untuknya. 

Bab 12 

Malaikat yang baik itu adalah wali  mempelai wanita tampak berdoa kepada 

Kristus untuk mempelai. Tuhan kita menjawab malaikat itu dan berkata: "Orang 

yang ingin berdoa untuk orang lain harus berdoa untuk kesehatan dan 

keselamatan lainnya. Engkau seperti api yang tidak pernah padam, selalu terbakar



dengan kasihKu. Engkau melihat dan mengetahui segala sesuatu bila engkau 

melihat Aku. Engkau tidak menginginkan apa-apa selain apa yang Aku inginkan. 

Oleh karena itu katakan padaku, apa yang baik bagi mempe;aiKu yang baru ini ? 

"Jawab Malaikat itu:" Tuhan, Engkau tahu segala sesuatu "Tuhan berkata 

kepadanya:". Sebenarnya, semua yang telah atau akan berada kekal dalam diriku. 

Aku tahu dan mengerti segala sesuatu di surga dan di bumi dan tidak ada 

perubahan dalam diriku. Tetapi supaya mempelai dapat mengerti akan Aku, 

katakan sekarang selagi ia mendengarkan apa yang baik baginya. "Kata Malaikat 

itu:" Dia memiliki hati sombong dan angkuh dan oleh karena itu tongkat 

diperlukan untuk dia agar dapat menjinakkannya "Lalu. Tuhan kita berkata:" Lalu

apa kau yang  minta padanya, sahabatku? "kata Malaikat itu:" Ya Tuhanku, aku 

mohon belas kasihanMu dengan tongkat tersebut "Ya Tuhan kami berkata:" Demi 

engkau, Aku akan melakukannya kepada memplai, bahwa Aku tidak pernah 

mempraktek keadilan tanpa belas kasihan. Oleh karena itu, mempelaiKu harus 

mencintaiKu dengan segenap hatinya dan dengan kehendak yang baik. " 

Tentang bagaimana musuh Allah memiliki tiga setan dalam dirinya dan tentang 

penghakiman yang mengerikan kepadanya oleh Kristus. 

Bab 13 

MusuhKu memiliki tiga setan dalam dirinya sendiri. Yang pertama terletak  dalam

organ seksualnya, yang kedua di dalam hatinya, yang ketiga di mulutnya. Yang 

pertama seperti kapten yang membiarkan air masuk melalui lunas itu; air, naik 

dengan meningkatkan secara bertahap, dan kemudian mengisi semua kapal. 

Kemudian air membanjiri kapal dan kapal tersebut tenggelam. Kapal ini adalah 

tubuhnya yang diganggu oleh godaan setan dan hawa nafsu, seakan oleh 

gelombang menggelora. 

Pertama, nafsu jahat masuk ke dalam tubuhnya melalui lunas, yaitu, melalui 

keinginan jahat yang ia senang dengan pikiran buruknya. Dan karena ia tidak 

melawannya melalui pertobatan dan penebusan dosa dan tidak memperbaiki 

kapal tubuhnya dengan paku berpantang, air nafsu meningkat setiap hari 

sementara ia memberi persetujuan untuk hal yang jahat. Lalu perut kapal penuh 

dengan keinginan jahat, dan air membanjirinya dan kapal tersebut tenggelam 



dengan nafsu sehingga tidak dapat mencapai tempat keselamatan. 

Setan kedua duduk dalam hatinya dan seperti cacing berbaring di dalam apel. 

Cacing tersebut pertama tama memakan inti apel itu dan kemudian meninggalkan

kotoran di sana dan menjelajah seluruh isi apel sampai benar-benar tidak 

berguna. Inilah yang setan lakukan: Pertama tama, ia menghancurkan kehendak 

dan keinginan baik orang itu, seperti inti di mana kekuatan semua jiwa dan semua

kebaikan berada, dan ketika hati telah dikosongkan dari hal hal ini, setan 

kemudian meninggalkan di dalam   hatinya pikiran dan keinginan duniawi yang ia

telah cintai. Iblis sekarang menyetir tubuhnya ke hal hal yang menyenangkan 

hatinya, dan karena alasan ini, kekuatan dan pemahamannya berkurang dan ia 

mulai membenci kehidupan. Orang ini memang sebuah apel tanpa isi, yaitu, 

seorang manusia tanpa hati, karena ia masuk ke gerejaKu tanpa hati karena ia 

tidak memiliki kasih akan Allah. 

Setan ketiga adalah seperti pemanah yang melihat keluar jendela dan menembak 

manusia ceroboh. Bagaimana iblis tidak ada di dalam dia karena ia tidak pernah 

berbicara tanpa menyebutkan iblis? Itu yang lebih disukai dan lebih sering 

disebut. kata-kata pahitnya, yang menyakitkan orang lain, seperti panah 

menembus sebanyak mungkin jendela sebanyak nama iblis disebutkan, dan 

orang-orang yang tidak bersalah tersinggung dengan perkataanya. 

Oleh karena itu Aku, yang merupakan Kebenaran, bersumpah dengan kebenaran 

Aku bahwa Aku akan mengutuknya seperti seorang pelacur ke dalam api belerang,

seperti pengkhianat penipu  dengan mutilasi semua anggota badannya dan seperti

pengejek Tuhan dengan rasa malu yang kekal! Namun, selama jiwanya dan tubuh 

bersatu, rahmatKu siap untuknya. Apa yang Aku minta dari dia adalah bahwa dia 

harus menghadiri pelayanan ilahi dan berdoa lebih sering, tidak ada usah takut 

atas penghinaan ataupun menginginkan penghormatan, dan bahwa kata-kata 

jahat atau buruk tidak pernah terucap dari mulutnya. 

PENJELASAN 

Orang ini adalah seorang kepala biara dari ordo Cistercian. Dia menguburkan 

orang yang dikucilkan. Ketika ia membaca doa pemakaman terakhir terhadapnya, 

Saint Bridget mendengar dengan kegembiraan roh serta melontarkan perkataan 



Tuhan kita: "orang ini melakukan hal yang seharusnya ia tidak lakukan yaitu 

menguburkan orang yang dikucilkan. Tapi sekarang engkau harus tahu dan yakin 

bahwa dia adalah orang pertama yang akan dimakamkan setelah dia meninggal. 

Karena ia berdosa kepada Bapa, yang menyuruh kami untuk tidak pernah 

menunjukkan rasa hormat kepada orang-orang yang menentang keadilan atau 

menghormati orang kaya secara tidak adil. Tapi dia menghormati hal yang tidak 

layak, hal hal fana dan menempatkannya di antara yang layak, karena ia tidak 

seharusnya melakukannya. Ia juga berdosa terhadap Roh Kudus, yang merupakan

komuni dan persekutuan orang-orang benar, ketika ia dikuburkan orang tidak 

benar dengan baik dan benar. Dia juga berdosa terhadap Aku, Anak Allah, karena 

aku telah berkata: "Orang yang menolak Aku akan ditolak." Tetapi orang ini 

menghormati dan meninggikan orang yang gereja Aku telah tolak. "Ketika kepala 

biara ini mendengar kata-kata tersebut, dia merasakan penyesalan yang 

mendalam dan bertobat dari dosa-dosanya dan kemudian meninggal pada hari 

keempat. 

Perkataan Kristus kepada mempelaiNya tentang cara dan penghormatan yang ia 

harus jaga dalam doa, dan tiga jenis orang yang melayani Tuhan di dunia ini. 

Bab 14 

Akulah Allah yang telah disalibkan di kayu salib, Allah sejati dan manusia sejati 

dalam satu pribadi yang hadir setiap hari di tangan imam. Ketika engkau 

memanjatkan doa kepada Aku, selalu mengakhiri doa Anda dengan maksud agar 

kehendakKu yang terjadi dan bukannya kehendakmu. Karena ketika engkau 

berdoa bagi orang yang sudah terkutuk, aku tidak mendengar doa engkau. 

Kadang-kadang engkau juga berdoa bagi beberapa hal yang bertentangan dengan 

kesejahteraan Anda sendiri dan itulah sebabnya maka perlu bagi Anda untuk 

mempercayakan dirimu kepada Aku, karena Aku tahu segala sesuatu dan 

memberikanmu yang berguna. Banyak orang berdoa tanpa niat yang benar dan 

itulah sebabnya doa mereka tidak layak untuk didengar. 

Ada tiga jenis orang yang melayani Aku di dunia ini: Yang pertama adalah mereka 

yang percaya Aku sebagai Allah, Pencipta dan Pemberi segala sesuatu dan 

Penguasa perkasa atas segala sesuatu. Mereka melayani Aku dengan tujuan 



mendapatkan kehormatan dan hal-hal duniawi, namun hal hal surgawi tidak 

dianggap apa-apa oleh mereka sehingga mereka dengan senang hati akan 

melakukannya, meskipun tanpa janji surga, asalkan bisa mendapatkan hal-hal 

yang fana dan harta duniawi sekarang ini. Menurut keinginan mereka, 

kesenangan duniawi berlimpah pada mereka dalam segala hal dan sehingga 

mereka kehilangan hal-hal yang kekal, tapi aku membalas mereka dengan imbalan

duniawi untuk semua hal yang baik yang telah mereka lakukan demi aku sampai 

saat-saat terakhir. 

Yang kedua adalah mereka yang percaya Aku sebagai Allah yang Mahakuasa dan 

hakim yang ketat, dan mereka ini melayani Aku karena takut dihukum, tetapi 

bukan karena kasih untuk kemuliaan surgawi. Jika mereka tidak takut menderita, 

mereka tidak akan melayani Aku. 

Yang ketiga adalah mereka yang percaya Akulah Pencipta segala sesuatu dan Allah

yang benar dan siapa yang percaya Aku adil dan penuh belas kasihan. Mereka ini 

tidak melayani Aku karena rasa takut akan hukuman tetapi karena cinta ilahi dan 

amal. Sebaliknya, mereka akan lebih suka dan menerima setiap hukuman, jika 

mereka bisa tahan, daripada sekalipun memprovokasi Aku untuk marah. Mereka 

ini benar-benar layak untuk didengarkan doanya, karena kehendak mereka sesuai 

dengan kehendak Aku.

Perkataan Kristus kepada mempelai dimana Ia menggambarkan diriNya sebagai 

Raja Besar dan dua harta karun yang menggambarkan kasih akan Allah dan kasih 

akan dunia, dan sebuah pengajaran tentang bagaimana melanjutkan dan 

meningkatkan  kehidupan ini . 

Bab 15

Aku seperti seorang Raja yang maha kuasa dan besar. Empat hal milik seorang 

raja: Pertama, Dia harus kaya; kedua, baik hati   ; ketiga, bijaksana dan kemepat , 

suka beramal. Aku sesungguhnya Raja atas para malaikat dan manusia. Aku juga 

memiliki empat sifat yang Aku sebutkan: Pertama, Aku terkaya dari semuanya, 

karena Aku memberikan setiap orang sesuai kebutuhan mereka namun memiliki, 

setelah menyumbang, kekayaan yang tak berkurang. Kedua, Aku yang paling baik 



hati, karena Aku siap memberi kepada siapapun yang berdoa dengan kasih untuk 

rahmatKu. ketiga, Akulah yang paling bijaksana dari semuanya , karena Aku tahu 

apa yang terbaik untuk setiap masing masing orang . Dan keempat, Aku suka 

beramal, karena Aku lebih dari siap untuk memberi daripada siapapun yang 

meminta.

Aku, seperti sebelumnya, memiliki , dua harta karun . Harta karun pertama 

menyimpan benda benda berat bagai timah hitam, dan rumah dimana mereka 

tersimpan dikelilingi kawat duri yang tajam dan menyenagat. Namun bagi orang 

yang pertama tama mulai membalikan dan menggulingkan benda benda berat ini, 

dan kemudian belajar memikulnya, mereka tampaknya ringan seperti bulu ayam. 

Dan dengan demikian berbagai hal yang sebelumnya tampak berat, menjadi 

sangatringan, dan hal hal yang sebelumnya dipikirnya pahit dan menyengat, 

menjadi manis. Harta karun kedua menyimpan benda benda yang sepertinya 

berkilau bagai emas dengan permata berharga dan minuman yang enak. Namun 

emas tersebut sesungguhnya kotoran dan minuman tersebut racun. Ada dua jalan 

mendapatkan harta karun ini, walupun dulunya hanya ada hanya satu jalan.

Pada persimpangan jalan, yaitu, pada awal dua jalan ini, berdirilah seorang pria 

yang berseru kepada tiga orang yang berjalan di atas jalan yang berbeda, dan dia 

berkata: "Dengarlah, dengar perkataanku! Tapi jika engkau tidak ingin mendengar

dengan telingamu, maka setidaknya engkau melihat dengan matamu bahwa apa 

yang aku katakan itu benar. Tapi jika engkau tidak ingin mendengar atau melihat, 

maka setidaknya menggunakan tanganmu untuk menyentuh dan membuktikan 

bahwa perkataanku benar dan tidak palsu "Lalu. Yang pertama dari mereka 

berkata:" Mari kita dengarkan dan lihat apakah perkataannya benar. "Orang 

kedua berkata: 'Semua yang dikatakannya itu palsu' Yang ketiga berkata: "Aku 

tahu bahwa semua yang dikatakannya benar, tapi aku tidak peduli apa yang 

dikatakannya.." 

Apa arti kedua harta karun ini jika tidak mencintaiKu dan malah mencintai dunia?

Ada dua jalan menuju harta karun tersebut: privasi dan penyangkalan total 

kehendak seseorang akan mengarah kepada kasihKu, sedangkan hawa nafsu 

daging dan kehendaknya sendiri akan mengarah kepada cinta dunia. Untuk 

sebagian orang, cinta kepadaKu tampaknya merupakan timbal yang berbeban 

berat, karena ketika mereka harus berpuasa atau tetap berjaga-jaga dalam 



pelayananKu atau menahan keinginan daging mereka dari dosa, mereka merasa 

seolah-olah mereka membawa timbal berat. Dan jika mereka harus mendengar 

perkataanKu atau penghinaan, mereka pikir itu berat dan sukar, atau jika mereka 

harus menghabiskan waktu di kemurnian atau berdoa, seolah-olah mereka duduk 

di antara kawat duri atau duri dan mereka khawatir setiap saat. 

Orang yang ingin tetap mengasihiKu pertama tama harus mulai mengangkat dan 

menyerahkan bebannya kepada Allah yaitu, ia harus berusaha untuk melakukan 

hal yang baik melalui niat baik dan keinginan konstan. Lalu ia secara bertahap 

harus mengangkat beban, yaitu, sedikit melakukan kebajikan yang dia bisa 

lakukan, berpikir dalam hatinya: "Hal ini bisa aku lakukan dengan baik jika Allah 

memberiku pertolongan dan anugerah" Lalu ia dapat bertahan dalam tugas yang 

dia lakukan dan. dengan sukacita besar menanggungnya, yang sebelumnya 

tampak berat baginya sehingga setiap masalah dalam hal berpuasa dan berjaga 

jaga atau masalah lain akan tampaknya menjadi ringan seperti bulu ayam baginya.

Para sahabatku beristirahat di suatu tempat, yang, bagi orang jahat dan malas, 

tampaknya dikelilingi kawat duri dan duri, tapi bagi para sahabatku hal itu 

sebagai perdamaian tertinggi dan selembut bunga mawar. Jalan yang tepat untuk 

mencapai harta karun ini adalah dengan menyangkal dan  meremehkan 

kehendakmu sendiri, yang terjadi ketika seseorang  merenungkan penderitaanKu 

serta cinta kasihKu, dan tidak peduli dengan kemauan atau nafsunya sendiri 

namun menolak dengan segenap kekuatannya dan terus berupaya untuk hal-hal 

yang lebih tinggi dan lebih baik. Dan meskipun jalan ini agak berat pada awalnya, 

hal ini semakin menyenangkan selanjutnya dan hal-hal yang sebelumnya 

tampaknya mustahil untuk ditanggung kemudian menjadi sangat ringan, sehingga

dia berhak berkata pada dirinya sendiri: 'kuk itu serta pekerjaan Allah baik dan 

manis." 

Harta karun kedua adalah dunia. Di dalamnya ada emas, batu berharga, dan 

minuman yang tampaknya nikmat dan menyenangkan yang berbau tetapi pahit 

bagaikan racun ketika mereka mencicipinya. Setiap masing masing orang yang 

membawa dan memiliki emas ini, harus - saat tubuhnya melemah dan tubuhnya 

kehilangan kekuatan, ketika sumsumnya yang terbuang dan tubuhnya mati jatuh 

ke tanah - meninggalkan emas dan batu-batu berharga di belakang karena mereka

tidak ada gunanya lagi baginya hanyalah sebagai kotoran. Dan minuman dunia, 



yaitu kenikmatannya, tampak lezat, tapi begitu di perut, mereka membuat jantung

berat dan kepala lemah dan merusak tubuh, dan kemudian orang mengering dan 

layu bagaikan rumput, dan ketika rasa sakit mendekati kematian, semua 

kesenangan menjadi pahit seperti racun. Jalan menuju harta karun ini dan 

kehendaknya sendiri dan hawa nafsu, setiap kali seseorang tidak peduli untuk 

menolak keinginan jahat dan tidak merenungkan hal yang telah Kuperintahkan 

atau lakukan, tetapi segera melakukan apa saja yang datang di pikirannya, apakah 

itu senonoh atau tidak. 

Tiga orang berjalan di jalan ini, dan dengan ini yang Aku maksudkan semua orang

jahat dan tidak benar yang mencintai dunia dan kehendak mereka sendiri. Aku 

berseru kepada ketiga orang ini saat Aku berdiri di persimpangan atau awal jalan, 

karena ketika Aku datang ke dunia dalam daging manusia dan tubuh, aku 

menunjukkan kepada umat manusia dua jalan, seolah-olah, yaitu, satu jalan untuk

diikuti dan yang satu lagi untuk dihindari, dengan kata lain, jalan menuju 

kehidupan dan jalan menuju kematian. Karena sebelum Aku datang dalam daging,

manusia hanya ada satu jalan, dan di atasnya, semua orang - baik dan jahat - 

berjalan menuju neraka.

Akulah yang menjerit, dan teriakanKu berbunyi : "Orang-orang, dengarkan 

perkataanKu yang menuju jalan kehidupan, karena mereka benar! Gunakan panca

indramu untuk memahami bahwa apa yang Aku katakan itu benar. Jika engkau 

tidak ingin mendengar perkataanKu atau tidak dapat mendengarkannya, maka 

setidaknya lihatlah, yaitu, dengan iman dan akal, ketahuilah bahwa perkataanKu 

benar adanya. Karena sama seperti hal hal yang kelihatan dengan mata jasmani, 

demikian juga sesuatu yang tak kelihatan bisa dibedakan dan dipercayai dengan 

mata iman. Ada banyak orang orang sederhana dalam Gereja dan kekristenan 

melakukan sedikit perbuatan baik tapi masih diselamatkan oleh iman mereka di 

mana mereka percaya Akulah Pencipta segala sesuatu dan Penebus jiwa. Tidak 

ada satupun yang tidak bisa mengerti dan percaya, bahwa Akulah Allah, jika ia 

memperhatikan  bagaimana bumi menghasilkan buah dan bagaimana langit 

memberikan hujan, bagaimana pohon tumbuh, bagaimana masing-masing  setiap 

hewan ada dalam jenisnya sendiri, bagaimana bintang melayani manusia, dan 

bagaimana kesulitan dan penderitaan datang dan sering terjadi berlawanan 

dengan kehendak manusia. Dari semua hal ini, manusia dapat melihat bahwa 

mereka bersifat fana dan Allahlah yang mengatur dan mengarahkan semua hal ini.



Karena jika Tuhan tidak ada, segalanya akan berantakan. Dengan demikian, 

segala sesuatu berasal dari Allah, dan semuanya  diatur secara rasional untuk 

penggunaan dan pengetahuan manusia. Dan tidak ada hal sekecil apapun yang 

dibuat atau ada di dunia tanpa alasan yang masuk akal. 

Jadi, jika seseorang tidak dapat mengerti atau memahami kebajikan dan 

kekuatanKu, hal ini karena kelemahannya, ia masih dapat melihatnya dengan 

iman dan percaya. Tetapi jika Engkau orang-orang di dunia tidak ingin 

menggunakan akalmu untuk memperhatikan kekuatanKu, Engkau masih dapat 

menggunakan tangan untuk menyentuh dan merasakan perbuatan karya Aku 

serta orang-orang kudusKu. Mereka begitu jelas yaitu tidak ada yang dapat 

meragukan bahwa semua itu merupakan  perbuatan Allah. Siapa yang 

membangkitkan orang mati dan memberi penglihatan kepada orang buta kalau 

bukan Allah? Siapa yang mengusir setan-setan yang jahat dari laki-laki kalau 

bukan Allah? Apa yang telah Aku ajarkan kalau bukan hal-hal yang bermanfaat 

untuk kesejahteraan jiwa dan tubuh dan mudah untuk dilaksanakan?

Tapi apa yang pria pertama katakan berarti bahwa beberapa orang berpendapat: 

"Mari kita dengarkan dan uji apakah yang dikatakannya itu benar!" Mereka 

bertahan sementara dalam pelayanan kepadaKu, bukan demi cinta kasih atau 

amal tetapi sebagai eksperimen dan untuk meniru orang lain; dan mereka tidak 

menyerahkan kehendak mereka sendiri akan tetapi melatihnya bersama dengan 

kehendakKu. Mereka berada dalam posisi berbahaya, karena mereka ingin 

melayani dua tuan, meskipun mereka tidak dapat melayani satu tuanpun dengan 

baik. Ketika mereka dipanggil, mereka akan dihargai oleh tuan yang mereka telah 

sangat cintai. 

Apa yang orang kedua katakan berarti bahwa beberapa orang berpendapat: 

"Semua perkataannNya palsu dan Alkitab adalah palsu" Akulah Allah dan 

Pencipta segala sesuatu dan tanpa Aku tidak ada yang tercipta.. Aku menetapkan 

Hukum lama dan Hukum baru, Firman tersebut keluar dari mulutKu, dan tidak 

ada kepalsuan di dalamnya, karena Akulah Kebenaran. Oleh karena itu, mereka 

yang berpendapat bahwa Aku telah berbicara dusta dan bahwa Kitab Suci adalah 

palsu tidak akan melihat wajahKu; karena hati nurani mereka mengatakan kepada

mereka bahwa Aku benar-benar Allah, karena segala sesuatu terjadi menurut 

kehendak dan ordinansiKu. Langit memberikan mereka cahaya, dan mereka tidak 



dapat memberikan cahaya untuk diri mereka sendiri. Bumi berbuah, udara 

membuat bumi subur, semua binatang memiliki peraturan khusus, iblis sendiri 

ketakutan dan mengakui Aku sebagai Allah dan manusia benar yang menderita 

hal-hal luar biasa karena cinta kasihKu pada mereka. Semua hal mereka lihat, 

namun mereka tidak melihatKu. Mereka juga bisa melihat Aku dan memahami 

keadilanKu, jika mereka memperhatikan dan berpikir tentang bagaimana bumi 

menelan para orang fasik dan bagaimana api melahap para orang yang jahat. Jadi 

mereka juga bisa melihatKu dalam rahmatKu ketika air mengalir keluar dari batu 

bagi orang benar atau air laut terpisah untuk mereka, ketika api dihindarkan 

sehingga tidak merugikan mereka atau ketika langit memberikan mereka 

makanan seperti bumi. Karena mereka melihat ini semua dan masih mengatakan 

bahwa Aku pembohong, mereka pasti tidak akan melihat wajahku. 

Apa yang orang ketiga katakan berarti bahwa beberapa orang berpendapat: "Kami 

tahu benar bahwa Dialah Allah yang benar, tapi kami tidak peduli tentang hal itu" 

Orang-orang ini akan menderita dan disiksa selama-lamanya, karena mereka 

membenci Aku, yang merupakan Allah dan Tuhan mereka. Bukankah suatu 

penghinaan besar dari mereka untuk menggunakan karunia karuniaKu yang baik, 

tapi tetap menolak untuk melayaniKu? Karena jika mereka telah mendapatkan 

hal-hal ini dengan ketekunan mereka sendiri dan tidak seluruhnya dan 

sepenuhnya dari Aku, penghinaan mereka akan kecil. 

Tapi aku akan memberikan rahmat kepada orang-orang yang mulai membalikkan 

bebanKu, yaitu, orang-orang yang secara sukarela dan dengan upaya keinginan 

dan gairah untuk melakukan kebaikan kecil yang mereka bisa lakukan. Aku akan 

bekerja dengan orang-orang yang mengangkat bebanKu, yaitu, orang-orang yang 

terus melakukan perbuatan baik hari demi hari demi cinta kasih kepadaKu, dan 

Aku akan menguatkan dan menerangi mereka sehingga mereka akan ingin lebih 

berbuat baik lagi. Mereka duduk di tempat yang tampaknya menyengat mereka, 

tapi benar-benar yang paling damai, mereka bekerja dengan sabar siang dan 

malam tanpa lelah, semakin meningkat dan api yang semakin berkobar untuk 

menghormatiKu, berpikir bahwa apa yang mereka lakukan demi Aku sangat 

sedikit. Inilah para sahabat yang paling Aku sayangi, dan jumlah mereka sangat 

sedikit, karena minuman yang ditemukan dalam harta karun lain sepertinya lebih 

menyenangkan bagi yang lain.



Tentang bagaimana memplai melihat orang suci berbicara kepada Allah tentang 

wanita yang sedang disiksa secara mengerikan oleh setan dan yang kemudian 

dibebaskan dari iblis melalui doa Perawan Maria yang mulia. 

Bab 16 

Mempelai melihat seorang suci berbicara kepada Allah, seraya berkata: "Mengapa 

jiwa wanita ini disiksa oleh iblis ketika Engkau telah menebusnya dengan 

darahMu?" jawab Iblis langsung dan berkata: "Karena ia adalah hak milikku." 

Lalu Tuhan kita berkata: "Dengan hak apa dia milikmu?" jawab iblis: "Ada dua 

jalan; satu jalan menuju ke Kerajaan Surga dan satu jalan lagi ke neraka. Ketika ia 

melihat kedua jalan ini, hati nurani dan akalnya mengatakan bahwa ia harus 

memilih jalanku. Dan karena dia memiliki kehendak bebas untuk memilih jalan 

yang ia inginkan, sepertinya lebih bermanfaat untuk mengarahkan kehendaknya 

untuk melakukan dosa, sehingga ia mulai berjalan di atas jalanku. 

Setelah itu, aku tertipu dengan tiga dosa: yaitu, kerakusan, cinta uang, dan 

sensualitas. Karena itu, aku sekarang tinggal di perutnya dan di alam nya, dan aku

memeluknya dengan lima tangan. Dengan tangan pertama aku pegang matanya, 

jadi dia tidak akan melihat hal-hal rohani. Dengan tangan kedua tangan aku 

memegang tangannya, jadi dia tidak akan melakukan perbuatan baik. Dengan 

tangan ketiga aku memegang kakinya, jadi dia tidak akan berjalan di jalan yang 

baik. Dengan keempat saya memegang tangan alasan dan pemahaman, jadi dia 

tidak akan malu untuk berbuat dosa. Dan dengan tangan kelima aku memegang 

hatinya, jadi dia tidak akan kembali ke jalan yang benar melalui penyesalan dan 

penebusan dosa. "

Kemudian Bunda Maria berkata kepada Putra-nya tersayang: "Anak terkasih, 

paksa dia untuk menceritakan kebenaran tentang hal yang aku ingin bertanya" 

Anak berkata: "Engkaulah bundaKu, Engkau adalah Ratu Surga dan Bunda 

rahmat, Engkau adalah penghiburan jiwa-jiwa di api penyucian dan sukacita 

orang-orang yang membuat jalan mereka di dunia, Engkau adalah Nyonya para 

malaikat dan yang paling Kudus di hadapan Allah, dan Engkau juga memegang 

otoritas atas iblis. Oleh karena itu, perintahkan iblis ini apa yang Engkau 

inginkan, dan dia akan menjawabmu." 



Lalu Perawan Maria yang kudus bertanya kepada iblis, : "Katakan padaku, iblis, 

apa niat wanita ini sebelum dia memasuki gereja?" Jawab Iblis itu: "Dia punya 

niat untuk menjauhkan diri dari dosa" Lalu kata Perawan Maria kepada iblis: 

"Karena niatnya yang sebelumnya telah membawanya ke neraka, katakan 

sekarang, ke mana kehendaknya sedang mengarahkannya saat ini - yaitu, akankah

dia menjauhkan diri dari dosa?" Iblis enggan menjawab: "Kehendak berpantang 

dari dosa ini akan mengarahkan dia ke Surga." 

Lalu Perawan Maria berkata: "Karena negkau menerima bahwa itu hanya hakmu 

untuk menyesatkannya dari jalan Gereja Kudus karena kehendak dahulunya 

untuk berbuat dosa, maka sekarang saatnya yang benar dan tepat untuk 

membawa dia kembali ke Gereja dan rahmat Allah. Tapi sekarang, iblis, aku akan 

bertanya satu pertanyaan lain. Katakan padaku, apa niatnya pada saat ini di hati 

nuraninya? "Iblis menjawab:" Dia punya penyesalan dalam benaknya untuk hal-

hal yang telah dilakukan, dan kesedihan yang besar, dan memutuskan untuk tidak

pernah lagi melakukan dosa tetapi ingin berubah semampunya." 

Kemudian Perawan Maria bertanya kepada iblis: "Katakan padaku, bisakah tiga 

dosa, yaitu, sensualitas, kerakusan, dan keserakahan, ada bersama-sama dalam 

hati pada saat yang sama dengan tiga perbuatan baik penyesalan, kesedihan, dan 

resolusi untuk meningkatkan diri sendiri?"jawab Iblis:" Tidak "Perawan Suci 

Maria lalu berkata:" Oleh karena itu, katakan padaku, mana yang harus pergi dan 

menghilang dari hatinya, tiga kebajikan atau tiga kejahatan dan dosa-dosa; karena

kamu mengatakan bahwa mereka tidak bisa menempati hati yang sama atau 

tempat bersama-sama "Iblis berkata:" Aku berkata bahwa dosa harus mengalah." 

Lalu Perawan Maria menjawab: "Oleh karena itu, jalan ke neraka tertutup baginya

dan jalan menuju Kerajaan Surga terbuka" Sekarang Kudus Perawan Maria 

bertanya lebih lanjut iblis.: "Katakan padaku, jika seorang perampok menunggu di

luar rumah mempelai wanita dan ingin merampok dan memerkosanya, apa yang 

harus mempelai laki-laki itu lakukan? "Iblis menjawab:" Jika mempelai laki-laki 

yang baik dan berbudi luhur, dia harus membela dan mengambil risiko dalam 

hidupnya untuk menyelamatkannya "Perawan Maria. lalu berkata: "Engkau 

adalah perampok jahat, dan jiwa adalah mempelai Putraku, karena ia ditebus 

dengan darahnya sendiri. Engkau melanggar dan merampasnya dengan paksa. 



Tapi karena Anakku adalah Mempelai Pria jiwa dan Tuhan atas kamu, maka tepat 

bagi engkau untuk lari dari padanya." 

PENJELASAN

Perempuan ini adalah seorang pelacur. Dia ingin kembali ke dunia karena iblis 

menyiksanya siang dan malam, sehingga dia tampak menekan matanya, dan di 

hadapan banyak orang, menyeretnya dari tempat tidur. Saint Bridget lalu berkata 

secara terbuka di hadapan mereka dan mendengar banyak orang yang dapat 

dipercaya: "Menjauhlah, iblis, karena engkau telah cukup mengganggu dan 

menjajah ciptaan Tuhan!" Setelah ia berkata demikian, wanita itu tergeletak 

setengah jam seolah-olah mati dengan matanya mengarah ke tanah, dan 

kemudian dia berdiri dan berkata: "Sebenarnya, aku melihat iblis keluar melalui 

jendela dengan bentuk yang sangat mengerikan, dan aku mendengar suara yang 

mengatakan kepadaku:" Engkau berada di kebenaran dibebaskan dari iblis, 

perempuan '"! Sejak saat itu, perempuan ini dibebaskan dari segala 

ketidaksabaran dan penderitaan dan tidak lagi tersiksa oleh pikiran kotor, dan 

kemudian dia meninggal dengan kematian yang baik.

Perkataan Tuhan kita Yesus Kristus kepada mempelainya dimana dia 

membandingkan seorang yang berdosa untuk tiga hal: yaitu, elang, pemburu 

burung, dan seorang kesatria perang. 
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Akulah Yesus Kristus yang sedang berbicara dengan engkau. Aku berada di rahim 

Perawan Maria sebagai Allah sejati dan manusia sejati tetapi, tetap saja, dengan 

Bapa dan mengontrol dan memerintah segala sesuatu, meskipun Aku berada di 

dalam Perawan Maria. Musuh yang paling menyedihkanKu adalah seperti tiga hal:

Pertama, ia seperti burung elang yang terbang di udara sementara burung lain 

terbang di bawahnya. Kedua, ia seperti seekor pemburu burung yang lembut dan 

meniup dan memainkan alat suling pipa yang ditempeli dengan lem, sehingga 

menyebabkan burung-burung takjub dengan suaranya sehingga mereka terbang 

ke arah alat suling pipa dan terjebak dengan lem. Ketiga, ia seperti seorang ksatria

perang berada di garis depan dalam setiap pertempuran. 



Dia seperti elang, karena harga dirinya ia tidak bisa mentolerir orang yang berada 

di atasnya, dan ia melukai semua orang dengan cakarnya kebencian. Oleh karena 

itu, aku akan memotong sayap kekerasan dan kesombongan. Aku akan 

menghapus kejahatan dari bumi dan menyerahkannya ke ketel mendidih yang tak 

terpadamkan, yang merupakan penderitaan neraka, di mana ia akan disiksa tanpa

akhir, jika dia tidak memperbaiki dirinya sendiri. 

Ia juga seperti pemburu burung karena ia menarik setiap orang untuk dirinya 

sendiri dengan perkataan manis serta janji-janjinya, sehingga siapa pun yang 

datang kepadanya terperangkap dalam kutukan dan kesesatan dan tidak pernah 

bisa meloloskan diri kembali. Oleh karena itu, burung-burung neraka akan 

menghancurkan matanya sehingga dia tidak akan pernah melihat kemuliaanKu, 

melainkan hanya kegelapan neraka abadi. Mereka akan memotong telinganya 

sehingga ia tidak akan mendengar perkataan dari mulutku. Mereka akan 

memberikan dia rasa sakit dan kepahitan dari kaki hingga kepala sehingga ia akan

menerima siksaan sebanyak orang yang ia arahkan kepada kutukan. 

Dia juga seperti seorang ksatria perang yang berada di garis depan atas semua 

kejahatan, tidak bersedia memberi jalan kepada siapa pun kecuali ditentukan 

untuk menindas semua orang. Oleh karena itu, ia akan menjadi yang pertama 

dalam setiap siksaan; penderitaannya harus selalu diperbaharui dan ratapannya 

tidak akan pernah berakhir. Namun, rahmatKu siap untuknya selama jiwanya 

bersama dengan tubuhnya. 

PENJELASAN 

Orang ini adalah seorang ksatria yang sangat kuat, ia membenci gereja dan 

imamat dengan perkataan yang menghina. Wahyu sebelumnya tentang dirinya 

sebagai berikut. Anak Allah mengatakan: "Wahai ksatria duniawi, bertanyalah 

kepada orang bijak tentang apa yang terjadi kepada Haman yang angkuh yang 

membenci orang orangKu. Apakah dia tidak mati secara memalukan dan aib yang 

besar? Demikian juga orang ini mengejekKu serta para sahabatKu. Sama seperti 

bangsa Israel tidak berkabung pasa saat kematian Haman, sehingga para 

sahabatKu tidak berkabung pada saat kematian orang ini, tapi dia akan mati 

sebagai kematian yang paling pahit jika dia tidak memperbaiki dirinya "Inilah apa 



yang terjadi padanya.

Perkataan Kristus kepada mempelai tentang bagaimana seharusnya ada 

kerendahan hati di Rumah Allah, dan bagaimana rumah tersebut sangat penting 

dalam memurnikan kehidupan , serta bagaimana gedung gedung dan sedekah 

harus disumbang dari hasil  perolehan yang benar, dan tentang memulihkan 

barang barang yang diperoleh secara salah. 
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Di rumahKu seharusnya ada seluruh kerendahan hati, yang dewasa ini sudah 

benar-benar ditolak. Harus ada dinding yang kuat antara laki-laki dan 

perempuan, karena meskipun Aku bisa mempertahankan semua orang dan 

menjaga mereka semua tanpa dinding, namun, demi pencegahan dan karena 

kelicikan iblis, Aku ingin sebuah tembok harus memisahkan kedua-rumah tinggal 

tersebut. Dinding tersebut harus kuat, dan tidak terlalu tinggi tapi sedang sedang 

saja. Jendela harus sangat sederhana dan jelas, dan atap yang cukup tinggi, 

sehingga dapat terlihat yang tidak miliki kerendahan hati. Bagi mereka yang 

sekarang membangun rumah bagiKu adalah seperti master builder, yang, ketika 

penguasa atau tuan rumah masuk ke dalamnya, menjambak rambutnya dan 

menginjak-injak dia di bawah kaki mereka, mereka mengangkat kotoran tinggi 

tinggi dan menginjak-injak emas tersebut di bawah kakinya. Ini adalah apa yang 

banyak orang lakukan padaKu sekarang. 

Mereka membangun kotoran, yaitu, mereka membangun barang barang yang 

mudah rusak dan hal-hal duniawi hingga langit, tetapi jiwa yang lebih berharga 

daripada semua emas, mereka kurang pedulikan. Jika Aku ingin masuk kepada 

mereka melalui pengkhotbahKu atau melalui pikiran yang baik, mereka 

menjambak rambutKu dan menginjak-injakKu di bawah kaki mereka, yaitu, 

mereka menghinaKu dan menganggap perbuatan dan perkataanKu hina bagai 

kotoran. Mereka menganggap diri mereka lebih bijaksana. Tetapi jika mereka 

ingin membangun sesuatu untukKu dan untuk menghormatiKu, mereka pertama-

tama harus membangun jiwa-jiwa untuk Kerajaan Surga. 

Orang yang ingin membangun rumahKu harus, dengan presisi tinggi, berhati-hati 



dengan tidak membiarkan satu sen yang belum  diperoleh secara baik dan adil, 

masuk ke gedung. Memang banyak yang tahu benar bahwa mereka telah 

mendapatkan barang barang tersebut secara tidak benar, namun tidak menyesal 

untuk ha tersebut, dan juga tidak mau membuat restitusi atau memberikan 

kembali kepada orang-orang mereka telah tipu dan jarah, meskipun mereka dapat

memberikan kembali dan membuat restitusi untuk ketidakadilan jika mereka 

inginkan. Tapi karena mereka tahu dan sadar bahwa mereka tidak dapat menjaga 

hal-hal ini selamanya, sehingga mereka memberikan sebagian dari barang-barang 

mereka tersebut untuk gereja-gereja atau biara-biara, seolah-olah mereka ingin 

menenangkan aku dengan pemberian mereka. Tapi barang lain yang diperoleh 

dengan benar, mereka simpan untuk keturunan mereka. Sebenarnya, hal ini tidak 

menyenangkan Aku. 

Orang yang ingin menyenangkan hatiKu dengan karunia-Nya pertama-tama harus

memiliki kemauan untuk memeperbaiki dan mengkoreksi dirinya dan kemudian 

melakukan perbuatan baik yang dia mampu lakukan. Dia juga harus menangis 

dan berkabung atas hal-hal yang jahat dan perbuatan yang telah dilakukannya dan

kemudian membuat restitusi jika ia bisa; dan jika dia tidak bisa, ia seharusnya 

membuat restitusi untuk barang diperoleh secara licik. Setelah itu, dia harus 

berhati hati seklai agar tidak pernah lagi melakukan hal-hal seperti itu. Tapi jika 

mereka tidak mungkin  menemukan orang untuk memberikan kembali barang 

barang yang diperoleh secara melawan hukum, maka ia bisa memberikannya 

kepadaKu, karena Aku bisa membayar kembali semua orang dan apa yang 

menjadi miliknya. Jika ia tidak dapat memberikan kembali tetapi memiliki 

maksud merendahkan dan memperbaiki diri di hadapanKu dengan hancur hati, 

maka Aku cukup kaya untuk memberikan kembali dan Aku bisa mengembalikan 

milik semua orang yang telah ditipu, entah sekarang atau di waktu mendatang di 

dunia ini.

Aku ingin menjelaskan kepada engkau arti rumah yang Aku ingin bangun. Rumah 

ini adalah kehidupan yang dipenuhi kemurnian, dan Aku sendiri, yang 

menciptakan segala sesuatu dan melalui Aku semua telah dibuat dan ada, Akulah 

fondasinya. Ada empat dinding di rumah ini. Yang pertama adalah keadilanKu, 

dimana Aku akan menghakimi orang-orang yang melawan rumah ini. Dinding 

kedua adalah kebijaksanaan yang mana Aku akan meringankan para pembangun 

rumah ini dengan pengetahuan dan pengertian. Dinding ketiga adalah 



kekuatanKu, dimana Aku akan memperkuat mereka terhadap godaan iblis. 

Dinding keempat adalah rahmatKu, yang menerima semua orang yang berdoa 

untuk itu. Dinding ini merupakan pintu rahmat melalui pintu inilah , orang yang 

berdoa untuk itu, diterima masuk Atap rumah merupakan cinta kasih yang Aku 

pakai menutupi dosa-dosa orang-orang yang mencintai saya sehingga mereka 

tidak akan dihakimi atas dosa-dosa mereka . Jendela atap tersebut, dimana 

matahari masuk, adalah pikiran dan pertimbangan rahmatKu, dan melalui 

kehangatan keilahianKu memasuki para pembangun rumah. Tapi dinding harus 

kuat dan  besar berarti bahwa tidak ada seorangpun yang dapat melemahkan 

perkataanKu atau menggulingkannya. Bahwa tembok harus cukup tinggi berarti 

bahwa kebijaksanaanKu dapat dipahami dan dirasakan sebagian, tetapi tidak 

pernah sepenuhnya. Jendela sederhana namun jelas berarti bahwa perkataanKu 

yang sederhana, namun melalui perkataanKu ini cahaya pengetahuan ilahi masuk 

ke dalam dunia. Atap yang cukup tinggi berarti bahwa perkataanKu akan 

terungkap, bukan dengan cara yang tidak bisa dimengerti, tapi dengan cara yang 

mudah dipahami agar orang dapat merasakan dan memahaminya.

Perkataan Allah kita dan Pencipta kepada memplai tentang kemegahan 

kekuasaannya, kearifan, dan kebajikan, dan tentang bagaimana orang-orang yang 

sekarang disebut berkuasa dan bijaksana, dosa yang paling melawan dia. 
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Aku adalah Pencipta langit dan bumi. Aku memiliki tiga kualitas: Aku maha 

kuasa, bijaksana, dan berbudi luhur. Aku begitu berkuasa sehingga semua 

malaikat di surga menghormatiKu, iblis di neraka tidak berani memandang Aku, 

dan semua elemen mematuhi perintahKu. Aku juga begitu bijaksana sehingga 

tidak ada yang dapat mengerti atau memahami kebijaksanaanKu, dan Aku 

memiliki pandangan sedemikian besar sehingga Aku tahu semua yang telah dan 

akan terjadi. Aku begitu rasional sehingga binatang paling kecil , cacing atau 

binatang lain, tidak peduli seberapa buruk mungkin tampaknya, telah diciptakan 

tanpa alasan. Saya juga begitu berbudi luhur sehingga semua aliran baik dari Aku 

seperti berasal dari sumber air yang baik, dan semua yang manis berasal dari saya 

bagaikan anggur yang baik. Oleh karena itu, tidak ada seorangpun yang dapat 

besar, bijaksana, atau berbudi luhur tanpa Aku. 



Dan orang orang berkuasa dunia berbuat banyak sekali  dosa terhadapKu, karena 

Aku memberikan mereka kekuatan dan kekuasaan supaya mereka bisa 

menghormati dan memuliakan aku, tetapi mereka memeberikan kehormatan 

untuk diri mereka sendiri, seolah-olah mereka peroleh sendiri. Penjahat yang 

malang tersebut  tidak menyadari ketidakberdayaan mereka sendiri: karena jika 

aku mengirim mereka sedikit sakit, mereka akan segera lenyap dan semuanya 

akan menjadi tidak berharga bagi mereka. Bagaimana kemudian mereka bisa 

mampu menahan kekuatan dan kekuasaanKu atau siksaan kekal? Tetapi bahkan 

orang-orang, yang sekarang dikatakan lebih bijaksana daripada yang lain, berdosa

terhadap Aku. Karena aku memberi mereka kekuatan mental, pemahaman, dan 

kebijaksanaan supaya mereka mencintaiku, tetapi mereka tidak mau mengerti hal 

selain apa yang menguntungkan mereka sendiri dan keserakahan duniawi. 

Mereka memiliki mata mereka di bagian belakang kepala mereka dan hanya 

melihat  nafsu dan kesenangan mereka sendiri, dan mereka begitu buta dalam 

melayani saya sehingga mereka tidak bersyukur kepadaKu, yang memberi mereka 

segalanya. Tidak ada seorang pun, baik ataupun buruk, bisa merasakan dan 

mengerti apa-apa tanpa Aku, meskipun aku membiarkan orang fasik 

mengarahkan kendak mereka kepada keinginan mereka. Selain itu, tidak ada yang

bisa berbudi luhur tanpa Aku.

Oleh karena itu, saya sekarang bisa menggunakan kata-kata pepatah bahwa setiap 

orang sering mengutip: "Orang sabar  dibenci oleh semua orang" Jadi Aku 

sekarang dianggap umat manusia benar-benar bodoh untuk kesabaranKu,. Dan 

itulah sebabnya Aku dibenci oleh semua orang. Tapi celakalah mereka, ketika 

waktu kesabaranKu habis dan mereka akan mengetahui penghakiamanKu! 

Mereka kemudian akan seperti lumpur di hadapanKu jatuh ke kedalaman 

terdalam dan tidak berhenti sampai turun ke bagian terendah dari neraka.

Dialog yang menyenangkan antara Bunda Perawan dengan Anaknya dan 

mempelaNyai,dan bagaimana mempelai harus menyiapkan dirinya untuk 

pernikahannya. 
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Bunda Allah, Perawan Maria hadir seraya berkata kepada Anaknya: “O Annaku, 

Engkaulah Raja Kemuliaan. Engkaulah Tuhan segala tuan. Engkau menciptakan 

langit dan bumi serta segala sesuatu yang ada di dalamnya. Oleh karena itu, 

semoga setiap kerinduanMu terjadi, biarlah semua kendakMu terjadi!”

Anaknya menjawab: “Sebuah peribahasa kuno berkata apa yang seorang pemuda 

pelajari di masa mudanya, dia akan menyimpannya samapi hari tuanya. Demikian

juga dengan engkau, Bundaku terkasih, dari masa mudamu, engkau belajar 

mengikuti kehendakKu dan menyerahkan semua kehendakmu demi 

kepentinganKu.  Oleh karena itu engkau bijak berkata: ‘Biarlah kehendakmu yang 

jadi.’Engkau bagai emas yang berharga yang diletakan pada anvil yang keras dan 

ditempa, karena engkau ditempa dengan setiap pencobaan, dan melalui 

penderitaanKu engkau menanggung lebih banyak rasa sakit dari pada siapapun  

sebelumnya. Karena ketika jantungku pecah akibat rasa sakit dan kepiluan yang 

luar biasa di salib, hatimu juga terluka seperti tertusuk baja yang paling tajam, 

dan engkau bersedia hatimu teriris iris, jika itu telah menjadi kehendakKu. 

Namun walaupun, engkau telah dapat menghentikan penderitaanKu serta 

menginginkan Ku hidup, namun engkau tidak mau jika itu bukan kehendakKu. 

Oleh karena itu, engkau bijak seklai berkata: ‘Biarlah kehendakmu yang jadi.’

Setelah itu, Perawan Maria berkata kepada mempelai Allah: “Mempelai AnakKu, 

kasihilah Anakku, karena Dia mengasihimu, dan menghormati para orang suciNya

yang berdiri di hadiratNya , karena mereka bagaikan bintang yang tak terhitung 

jumlahnya dan cahaya serta kilaunya tidak bisa dibandingkan dengan cahaya 

duniawi. Seperti terang dunia berbeda dengan kegelapan, terang para orang suci 

jauh berbeda dengan terangnya dunia ini. Sesungguhnya Aku katakan padamu 

jika para orang suci terlihat dengan cahaya mereka, tak ada mata satu umat 

manusiapun yang sanggup melihat mereka tanpa kehilangan pneglihatan ataupun 

hidup mereka.”

Setelah itu, Anak Allah bersabda kepada mempelai: “MempelaiKu, engkau harus 

memiliki empat kualitas: Pertama , engkau harus siap untuk pernikahan 

KeilahianKu dimana tidak ada hawa nafu daging , namun hanya ada ialah 

kerinduan rohani yang sangat manis, jiwa yang menyenangkan hati Allah ialah 

jiwa yang murni. Cinta terhadap anak anakmu, sahabatmu, atau harta benda 

sementara hendaknya tidak menjauhkan dirimu dari kasihKu. Semoga ini tidak 



terjadi padamu seperti para dara yang belum siap ketika Tuhan ingin memanggil 

mereka ke pernikahan dan mereka tidak diikut sertakan.

Kedua, engkau harus percaya akan perkataanKu, karena Akulah kebenaran, dan 

dari mulutKu tidak ada hal lain yang keluar selain kebenaran dan tak seorangpun 

bisa memperoleh kebenaran lain di dalam perkataanKu. Kadangkala Aku memiliki

arti rohani dengan hal yang Aku sampaikan, dan kadangkala Aku menjelaskan 

maksud dari perkataanKu sehingga firmanku dpat dimengerti sebagaimana 

adanya, tanpa adanya penafsiran. Oleh karena itu, tak seorangpun bisa 

menuduhku berdusta.

Ketiga, engkau harus taat dan patuh agar engkau bisa melakukan pertobatan yang 

benar dan pemulihan terhadap semua anggota tubuhmu dimana engkau telah 

berbuat dosa; karena meskipun Aku maha rahim, Aku mendahulukan keadilan. 

Oleh karena itu, patuhlah dengan kerendahan hati serta kegembiraan, supaya 

engkau tidak melakukan hal hal yang menguntungkan dan masuk akal bagi 

engkau jika hal ini bertentangan dengan kepatuhan. Karena jauh lebih baik 

meyerahkan kehendakmu demi ketaatan, meskipun baik mengikuti kehendak 

atasanmu asalkan tidak bertentangan dengan keselamatan jiwa atau keterlaluan.

Keempat, engkau harus rendah hati, karena engkau bersatu dengan pernikahan 

rohani. Jadi, engkau harus rendah hati dan modest pada saat kedatangan 

mempelai Pria engkau. Your handmaid should be sober and restrained, which 

means that your body should be abstinent from all superfluous things and well 

disciplined. Karena engkau akan menghasilkan keturunan rohani yang merupakan

manfaat dan kebaikan bagi banyak orang, sama seperti sebuah tunas dicangkokan 

ke batang yang kering dan menjadikan batang tersebut berkembang; maka 

melalui anugerahKu engkau akan berbuah dan bertumbuh. AnugerahKu akan 

menggirangkan dan memabukkanmu, dan seluruh penghuni Surga kan 

bersukacita karena anggur yang manis yang Aku berikan padamu. Engkau tidak 

boleh kurang mempercayai kebaikanKu.

Aku memastikan sama seperti Zechariah dan Elizabeth bersukacita di dalam jiwa 

mereka dengan sukacita yang tak terlukiskan atas janji akan anak yang akan 

dikandung Elizabeth, engkau juga, akan bersukacita atas anugerahKu yang Aku 

akan berikan padamu , dan dari situ, orang lain juga akan bersukacita memalui 



engkau. Dengan dua orang ini, Zechariah dan Elizabeth, seorang malaikat berkata;

namun Aku, Allah dan Pencipta para malaikat ingin berbicara dengan engkau. 

Kedua orang ini, Zechariah dan  Elizabeth, melahirkan sahabatKu yang sangat 

Kukasihi Yohanes , namun Aku ingin banyak anak lelaki dilahirkan untukKu 

memalui engkau , bukan dari daging melainkan dari roh. Sesungguhnya, Aku 

katakan padamu, Yohanes seperti tabung atau bunga yang penuh madu dan 

kemanisan, karena tidak ada hal yang najis yang masuk ke mulutnya, dan dia 

tidak pernah menerima kebutuhan hidupnya secara berkelebihan kecuali hal yang 

dia butuhkan. Dan sperma tidak pernah keluar dari tubuhnya dan itulah sebabnya

dia bisa disebut seorang malaikat dan perawan untuk kehidupan ilahi yang dia 

jalani.” 

Perkataan Mempelai Pria memberikan perumpamaan yang baik tentang para 

tukang sihir dimana iblis dipuja dan digambarkan. 

Bab 21

Mempelai Pria kerajaan Surgawi, Jesus, berbicara kepada mempelaiNya dalam 

perumpamaan dengan memberi contoh seekor katak dan berkata: “Zaman dahulu 

kala ada seorang tukang sihir yang memiliki emas yang sangat berkilau. Seorang 

pria yang sederhana dan baik hati menghampiri dia untuk membeli emas ini 

darinya. Tukang sihir ini berkata kepada pria sederhana tersebut: ‘Engkau tidak 

akan menerima emas ini, kecuali engkau memberikanKu emas yang lebih baik dan

dalam jumlah yang lebih besar.’ Pria tersebut berkata: ‘Aku ingin sekali memiliki 

emasmu dan memberikan apa yang engkau inginkan daripada kehilangannya.’ 

Kemudian dia memberikan tukang sihir tersebut emas yang lebih baik dalam 

jumlah yang lebih besar dan menerima emas yang berkilauan itu dari tukang sihir 

tersebut, lalu meletakkannya di peti kotak, sambil berpikir, dia akan membuatkan 

sebuah cincin untuk dirinya dari emas tersebut.

Tak lama kemudian, tukang sihir itu menghampiri pria sederhana tersebut dan 

berkata: ‘Emas yang engkau beli dariku dan engkau taruh di peti kotak bukanlah 

emas seperti yang engkau pikir, melainkan katak yang paling jelek. Katak tersebut 

telah diasuh di dadaku dan diberi makananku . Dan supaya engkau coba dan tahu 

hal ini benar, engkau boleh buka peti kotak itu dan engkau akan melihat katak 



tersebut akan melompat keluar dari peti kotakmu dan melompat ke dadaku 

tempat dimana dia diasuh.’ Ketika pria tersebut ingin membukanya dan mencari 

tahu apakah benar, katak tersebut muncul di peti kotak . Penutup peti kotak itu 

tergantung pada empat engsel yang hampir lepas dan jatuh. Seketika penutup itu 

peti kotak itu dibuka, katak itu melihat tukang sihir tersebut dan melompat ke 

dadanya.

Ketika para hamba dan sahabat pria sederhana ini melihat hal itu, mereka berkata

padanya: ‘Tuan, emas yang terbaik berada di dalam katak itu  dan jika engkau 

mau, engkau bisa dengan mudah mendapatkan emas tersebut .’ Pria itu berkata: 

‘Bagaimana aku bisa mendapatkannya?’ mereka menjawab: ‘Jika seseorang 

mengambil pisau tajam dan memanaskan sebuah tombak dan menghumuskannya

pada bagian kosong di bagian belakang katak itu, dia kan segera mengeluarkan 

emas itu. Namun jika dia tidak bisa menemukan bagian kosong pada katak 

tersebut, dia bisa menggunakan tombak, sekuat tenaga, menghumuskannya pada 

katak itu, dan inilah cara mendapatkan kembali emas yang engkau beli.’

Siapakah tukang sihir ini jika kalau bukan iblis, yang menghasut dan 

menyarankan manusia untuk mengikuti hawa nafsu daging dan kehormatan, yang

tak lain dan tak bukan kesia-siaan dan kehancuran? Dia menjanjikan hal yang 

palsu sebagai sesuatu yang benar dan sesuatu yang benar sepertinya palsu. Dia 

memiliki emas yang sangatberharga ini ,yaitu , jiwa , yang Aku, melalui kuasa 

ilahiKu, ciptakan lebih berharga daripada semua bintang dan planet. Aku 

menciptakannya abadi dan tak fana dan lebih menyenangkan Aku daripada segala 

sesuatunya dan Aku menyiapkan baginya tempat istirahat kekal bersamaKu. Aku 

membelinya dari kekerasan iblis dengan emas yang lebih baik dan berharga ketika

Aku memberikan tubuh dan darahKu sendiri kepadanya, tak bercacat cela dosa , 

dan menderita siksaan yang pahit sehingga tak satupun anggota tubuhKu tak 

terluka dan tak mengalami rasa sakit. Aku menempatkan jiwa yang telah ditebus 

di dalam tubuh seperti di dalam kotak peti, sampai pada waktunya ketika Aku 

akan menempatkannya di hadirat kehormatan dan kemuliaan di dalam Kerajaan 

Surga. Namun saat ini, jiwa pria yang telah ditebus telah menjadi seperti katak 

yang paling buruk dan tanpa rasa malu, berlompat lompat dalam keangkuhan dan 

hidup dalam kenajisan sensualitas. Dia telah mengambil semua emas dari Aku, 

yaitu, semua keadilanKu.



Itulah sebabnya iblis bisa berkata kepadaKu: ‘Emas yang negkau beli dari Aku 

bukanlah emas melainkan seekor katak, yang diasuh dengan dada hawa nafsuKu. 

Pisahkan tubuh tersebut dengan jiwanya dan engkau akan melihat dia pasti 

langsung melompat ke dada hawa nafsuku dimana ia diasuh selama ini.’ 

JawabanKu ialah ini: ‘Karena katak bersembunyi jika dilihat, takut didengar, dan 

beracun untuk disentuh, dan tidak membawa manfaat kebaikan, kesenangan atau 

kenyamanan apapun demkian juga bagimu, di dadanya dia diasuh, anda akan 

memilikinya, karena dia secara hak milikmu. Dan ketika pintu terbuka, yaitu, 

ketika jiwa dipisahkan dari tutbuhnya, dia akan segera terbang kepada engkau 

untuk bersama engkau selamanya.’

Demikianlah jiwa pria yang Aku ceritakan padamu. Dia seperti katak beracun, 

penuh kenajisan dan hawa nafsu, diasuh di dada iblis. Peti kotak artinya, 

tubuhnya, sekarang Aku datang mendekat melalui kematiannya. Peti kotak 

tersebut tergantung dengan empat engsel yang hampir jatuh lepas, karena 

tubuhnya ditopang oleh empat hal yaitu, kekuatan, keindahan, kenijakan dan 

penglihatan , yang semuanya mulai binasa dan luntur bagi dia. Ketika jiwanya 

mulai memisahkan diri dari tubuhnya, jiwanya langsung terbang kepada iblis yang

susunya telah mengasuhnya, yaitu, hawa nafsunya , karena jiwanya telah 

melupakan cinta kasihku dimana Aku sendiri jalani penderitaan dan rasa sakit 

yang seharusnya jiwanya tempuh. Dia tidak membalas kasihku dengan kasih, dan 

malah mengambil hak kepemilikanKu, karena ia harus mencintai Aku lebih 

daripada yang lain karena Aku telah menebusnya. Namun sayang sekali dia telah 

mendapatkan kesenangan lebih besar pada iblis. Suara doanya seperti suara 

katak, dan penampilannya menjijikan dan mengerikan  dalam pandanganKu. 

Telinganya tidak pernah mendengar sukacitaKu, dan berbagai indranya tidak 

akan pernah merasakan keilahianKu.

Namun, Aku masih bermurah hati , dan jika siapapun yang akan menyentuh 

jiwanya, walaupun jiwanya tidak bersih , dan memeriksanya apakah ada 

penyesalan atau kehendak baik di dalamnya , dan menghumuskan tombak yang 

tajam dan membara ke dalam pikiranya , yang artinya rasa taktunya akan 

penghakimanKu yang berat sekali, kemudian ia masih mendapatkan 

pengampunanKu, Kalua saja ia mematuhiKu . Dan jika  tidak penyesalan dan 

kasih di dalamnya, masih ada harapan , jika seseorang mau memperbaiki diri dan 

bertobat secara sungguh sungguh. Karena selama jiwa masih tinggal di dalam 



tubuh, rahmatKu terbuka dan siap bagi setiap orang.

Oleh karena itu renungkanlah bagaimana Aku wafat karena kasihKu, dan namun 

tak seorangpun membalasku dengan kasih , namun mereka bahkan mengambil 

apa yang menjadi hak milikKu; karena akan ada keadilan jika manusia 

memperbaiki kehidupan mereka sesuai proporsi penderitaan dan rasa sakit 

penebusan mereka. Namun sekarang mereka ingin jauh lebih buruk dibandingan 

rasa sakit yang pahit dan kematian yang Aku alami ketika menebus mereka; dan 

lebih banyak Aku menunjukkan mereka kebencian dan buruknya dosa, semakin 

berani mereka ingin berbuat dosa. Lihatlah dan renungkanlah sesungguhnya Aku 

menjadi murka bukan tanpa sebab, karena mereka telah merubah rahmatKu 

menjadi murka. Aku menebus mereka dari dosa, dan mereka lebih melibatkan diri

mereka dalam dosa.

Namun engkau, mempelaiKu, berikanlah apa yang engkau wajib berikan,yaitu, 

mejaga jiwamu murni padaku karena Aku mati agar engkau dapat menjaga 

jiwamu murni bagiKu .” 

Pertanyaan Bunda yang sangat indah kepada mempelai jawaban yang rendah hati 

sang mempelai kepada bunda, serta jawaban bunda yang berguna bagi mempelai 

tentang perbaikan orang orang baik di antara iblis yang jahat. 

Bab 22

Bunda Allah berkata kepada Mempelai Putranya : “Engkau adalah mempelai 

Putraku. Katakan padaku apa yang ada dipikiranmu dan apa yang engkau 

doakan.” Mempelai menjawab: “Ibuku, engkau sangat mengetahuinya, karena 

engkau tahu segala hal.” Kemudian Perawan suci berkata: “Walaupun aku tahu 

segala hal, aku masih ingin mendengar darimu mengatakannya sementara yang 

hadir di sini mendengarkannya.” Mempelai berkata: “Ibuku, aku takuta akan dua 

hal :Pertama , dosaku, karena aku tidak berseru dan membuat perubahan seperti 

yang aku inginkan. Kedua, aku sedih karena musuh mush Putramu begitu 

banyak.”

Kemudian Perawan Maria menjawab: “dalam hal pertama , aju akan 



memberikanmu tiga penawarnya: Pertama, renugkanlah bahwa semua benda 

mempunyai roh, seperti katak dan binatang lain , kadand kadang mereka memiliki

masalah, dan namun roh mereka tidak hidup kekal namun mati bersama tubuh 

mereka. Namun jiwamu dan jiwa setiap manusia hidup selamanya. Kedua, 

renungkanlah rahmat Allah, karena tidak ada manusia yang dosanya begitu besar 

yang tidak dimapuni, jika mereka berdoa mohon pengampuanan dengan tujuan 

memperbaiki diri dan pertobatan yang sungguh atas dosa mereka. Ketiga, 

renungkanlah dan visualisasikan betap besar kemulaian jiwa pada saat jiwamu 

hidup selama lamanya bersama Allah dan di dalam Allah.

Dan perihal yang kedua, yaitu, bahwa musuh musuh Allah begitu banyak, aku 

memberi tiga penawarnya juga: Pertama, renungkanlah bahwa Allahmu dan 

Penciptamu dan Pencipta mereka juga ialah hakim atas mereka, dan mereka tidak 

akan pernah menghakimiNya , walaupun Dia secara sabar terhadap kedengkian 

mereka selama sesaat. Kedua, renungkanlah mereka adalah anak anak yang 

terkutuk dan betapa berat dan tak terelakan mereka terbakar selama lamanya di 

neraka. Mereka bagai hamaba yang kehilangan harta warisan kerajaan Surga, 

dimana anak anakNya akan mengambil bagian warisan tersebut. Bagaimana 

mungkin engkau berkata: ‘Tidakah kita harus meberitakan injil?’ Ya, tentu saja 

kita harus memberitakan injil kepada mereka! Renungkanlah bagaimana orang 

orang baik sering berada di antara orang orang baik, dan orang orang jahat 

menjauhi orang orang baik, sama seperti anak yang berfoya foya menuntut 

warisannya dari ayahnya dan pergi jauh ke keraan yang jauh dan menjalani hidup 

yang buruk. Namun kadangkala mereka tersadarkan dan merasa menyesal akan 

dosa dosa mereka melalui kothbah serta kembali pada Bapa, dan mereka lebih 

dekat denganNya seolah olah mereka tidak pernah berdosa sebelumnya. Oleh 

karena itu, kita harus memberitakan injil terutama kepada mereka, karena, 

walaupun pengkotbah hanya melihat orang orang jahat, namun dia harus berpikir 

dalam hati: ‘Mungkin ada beberapa dari mereka yang akan menjadi anak anka 

Tuhan; oleh karena itu aku akan berkotbah kepada mereka.’ Pengkotbah seperti 

ini akan memperoleh pahala terbesar. Ketiga, renungkanlah bahwa para orang 

jahat diizinkan untuk coba hidup baik, sehingga, jika mereka bersedih dan 

menyesal dengan perbuatan jahat mereka, mereka akan diberikan buah 

kesabaran, engkau akan memahaminya dengan lebih baik dengan perumpamaan 

berikut.



Bunga mawar tersebut berbau semerbak, indah dilihat, lenbut disentuh ,dan 

namun bunga mawar tersebut umbuh di antara duri yang begitu tajam jika 

disentuh, dan mengerikan  rupanya , dan tidak memiliki bau semerbak. Serupa 

dengan para orang benar dan baik, walaupun mereka lembut dalam kesabaran, 

cantik dalam kebajikan, dan berbau semerbak dalam contoh perbuatan baik, 

namun masih belum bisa sempurna dan diberi pencobaan di antara orang jahat. 

Kadangkala duri juga melindungi bunga mawar tersebut sehingga tidak dipetik 

ketika sudah tumbuh berbunga; sama halnya, orang jahat memberikan 

kesempatan kepada orang baik dan alas an untuk tidak berdosa, dan kadangkala 

orang orang baik dibatasi dengan kedengkian mereka sehingga mereka tidak jatuh

ke dalam kegembiraan yang berkelebihan ataupun hawa nafsu ataupun dosa 

lainnya. Suatu anggur tidak akan menjadi baik kecuali di simpan di dalam ampas, 

dan demikian juga orang baik dan benar bisa tetap dan meningkatkan dalam 

kebajikan jika mereka tidak diuji melalui kemalangan dan penuntutan oleh orang 

orang tidak benar. Maka bertoleransilah dengan para musuh Anakku, dan ingatlah

selalu bahwa Dialah hakim mereka, dan dengan demikian, jika keadilan menuntut

untuk memusnahkan mereka semua, Dia dapat dengan mudah memusnahkan 

mereka dengan sekejap. Oleh karena itu, semoga engkau mentoleri mereka selama

Dia mentolerir mereka.” 

Perkataan Kristus kepada mempelaiNya tentang orang orang palsu, yang disebut 

musuh Allah, , dan tentang kemunafikan serta semua karakteristiknya. 

Bab 23

Orang ini tampil di hadapan orang orang dengan pakaian necis, kuat  dan 

menarik, yang berani di dalam peperangan Tuhan , namun ketika helmnya 

dilepaskan dari kepalanya, dia sangat buruk dan menjijikan dan tak berguna bagi 

pekerjaan Allah. Otaknya terlihat kosong. Telinganya berada di dahi dan matanya 

berada di lehernya. Hidungnya terputus dan kedua pipinya masuk ke dalam 

seperti orang mati. Di sisi kananya, dagu serta sebagian dari bibirnya telah lepas, 

sehingga nyaris tidak apa apa di sisi kanannya kecuali tenggorokannya yang 

terlihat semua terbuka. Dadanya penuh dengan cacing yang mengerumuninya 

serta lengannya seperti dua ekor ular. Kalajengking yang sangat berbisa tinggal di 

dalam hatinya. Punggungnya  seperti batubara yang terbakar. Ususnya berbau 



busuk dan membusuk seperti penuh nanah, daging yang kotor. kakinya lumpuh 

dan tidak bisa dipakai untuk berjalan .

Aku akan menceritakan padamu apa artinya semua ini. Tampak dari luar tampil di

hadapan orang dengan hiasan kebiasan baik, kebijaksanaan dan keberanian dalam

pelayanan menghormati Aku, namun dia tidak berarti seperti itu. Karena ketika 

hel dilepaskan dari kepalanya, yaitu, jika diperlihatkan kepada orang orang 

tentang kerohanian di dalam jiwanya yang sesungguhnya, dia akan tampak lebih 

buruk dari orang lain. Otaknya kosong karena kebiasaanya yang bodoh dan 

tingkah laku yang sembrono jelas menunjukkan kepada para orang baik dia tidak 

layak mendapatkan penghargaan. Jika kebijaksananKu menyenangkan hatinya, 

dia kan mengerti kerhormatanya lebih besar daripada yang lain, dengan demikian 

dia harus mengenakan jubah dengan perilaku yang ketat dan kebajikan ilahi 

dibandingkan yang lain.

Telinganya berada di dahinya karena, meskipun memiliki kerendahan hati karena 

derajatnya yang tinggi dalam hal menjadi terang bagi orang lain dan mengajar hal 

hal yang baik, dia hanya ingin mendengar pujian dan kemuliannya sendiri, dengan

demikian begitu angkuh dan dia ingin disebut hebat dan baik oleh setiap orang. 

Dia memiliki mata di lehernya, karena semua pikirannya tertuju pada hal hal 

sekarang daripada hal yang kekal. Dia berpikir bagaimana menyenangkan 

manusia dan tentang kebutuhan manusia, dan bukannya untuk menyenagkan 

hatiKu dan bermanfaat bagi jiwa jiwa. Hidungnya terpisah karena dia telah 

kehilangan kebijaksanaan rasional dimana dia bisa membedakan dosa dan 

kebajikan, antara kehornatan duniawi dan kehormatan abadi, antara kekayaan 

duniawi dan kekayaan abadi, antara kesenangan duniawi sementara dan 

kesenangan abadi.

Kedua pipinya masuk ke dalam, yaitu, semua penghormatan yang dia miliki 

untukKu, dengan keindahan kebajikan dimana dia ingin menyenangkanKu, sudah 

hilang mati dalam melayaniKu. Karena dia malu berbuat dosa di hadapan 

mansuia, namun tidak di hadapanKu. Sebagian tulang pipinya dan bibirnya telah 

lepas kecuali tenggorokannya, karena meniru karyaKu dan pengajaranKu, selain 

doa yang sungguh sungguh dan ilahi, telah benar benar jauh darinya sehingga 

tidak ada yang tersisa kecuali kerakusan tenggorokannya. Namun meniru orang 

orang orang jahat dengan terlibat dengan hal hal duniawi spertinya sangat sehat 



dan indah bagi dia.

Dadanya penuh cacing, karena di dalam dadanya, dimana peringatan akan 

penderitaan, pikiran dan perenungan perbuatanKu serta segal perintahKu 

seharusnya ada, yang ada hanyalah kepedulian akan hal hal duniawi dengan 

hasrat dan keserakahan duniawi, yang menyerupai cacing memakan hati 

nuraninya sehingga ia tidak pernah memikirkan hal hal rohani ataupun ilahi. Di 

dalam hatinya, dimana Aku rindu tinggal dan kasihKu  harus di sana , saat ini 

duduklah kalajengking yang sangatkejam dengan ekornya yang menyengat dan 

wajah serta lidah yang menggoda; karena perkataan yang masuk akal dan 

menyenangkan keluar dari mulutnya, namun hatinya penuh ketidakadilan dan 

penipuan, karena tidak peduli jika gereja yang dia awasi hancur, selama dia bisa 

melakukan kehendakNya sendiri.

Lengannya mirip dua ekor ular, karena dalam kedengkiannya ia mengulurkan 

lenganya pikiran sederhana dan memanggil mereka kepada dirinya sendir secara 

sederhana, namun, ketika ia mendapatkan kesempatan yang tepat, dia 

menyebabkan mereka jatuh secara menyedihkan. Seperti seekor ular, ia 

melingkarkan dirinya dalam bentuk cincin, karena ia menyembunyikan 

kedengkiannya dan ketidakbenarannya, sehingga hamper tidak orang yang bisa 

mengerti rencan jahatnya. Dia seperti ular yang sangat berbisa dalam 

pandanganKu, karena sama seperti seekor ular lebih menjijikan dari pada 

binatang lain, maka dia lebih buruk dalam pandanganKu daripada orang lain, 

karena ia tidak menganggap keadilanKu dan memandang Aku sebagai manusia 

yang tidak sudi menghakimi secara adil.

Punggungnya seperti batubara, namun seharusnya punggungnya seperti putih 

gading karena perbuatannya seharusnya lebih berani dan murni daripada orang 

lain agar dapat mengangkat orang orang lemah secara lebih baik melalui 

kesabaran dan contoh baik hidupnya. Namun saat ini ia bagaikan batubara, 

karena dia terlalu tidak sabar menanggung suatu perkataan demi kehormatanKu, 

jika ia tidak menerima manfaat dari hal ini. Namun ia sepetrtinya berani bagi 

dunia. Oleh karena itu, ketika ia berpikir ia berdiri, ia kan jatuh, karena dia 

mengerikan dan mati seperti batubara di hadapanKu dan para orang suci.

Ususnya berbau busuk, karena pikirannya dan hasratnya berbau seperti daging 



busuk di hadapanKu dengan bau busuk amis tak seorangpun bisa tahan. Tidak 

hanya para orang suci yang tak bisa mentolerirnya, namun orang memalingkan 

wajah mereka darinya dan menuntut penghakiman atasnya. Kakinya lumpuh. 

Kedua kakinya ialah dua disposisi terhadapku, yaitu, kehendaknya untuk berubah 

dan bertobatas atas dosa dosanya dan kehendaknya untuk melakukan kebajikan. 

Namun kaki ini semuanya lumpuh, karena semua sumsum kasih dihabiskan 

oelhnya dan tidak ada yang tersisa di dalam dia kecuali tilang tulangnya yang 

mengeras. Dan dengan cara ini dia berdiri di hadapanKu. Namun, selama jiwanya 

bersama dengan tubuhnya, ia bisa mendapatkan rahmat.

PENJELASAN 

Santo Lawrence hadir dan berkata: “Ketika aku berada di dunia, aku memiliki 3 

hal: kemurnian diri, rahmat terhadap sesamaku, dan kasih kepada Allah. Oleh 

karena itu aku memberitakan firman Allah secara antusias, membagikan barang 

barang gereja secara bijaksana, dan menderita siksaan, api dan kematian secara 

gembira. Namun uskup ini bertoleransi dan berpura pura tidak melihat hal 

pengendalian diri yang buru dari para pastur, dan ia secara bebas membagikan 

barang barang gereja kepada orang kaya dan menunujukkan kasihnya pada 

dirinya sendiri serta teman temannya saja. Oleh karena itu, aku menyatakannya 

kepada dia bahwa awan yang paling tipis sekarang telah turun ke surga, namun 

asap api tebal menutupinya sehingga hal ini tidak terlihat oleh banyak orang. 

Awan ini merupakan doa Bunda Allah bagi Gereja Sucinya. Api keserakahan, 

kenajisan dan ketidakbenaran mempergelapnya sehingga rahmat Bunda Allah 

tidak bisa memasuki hati orang orang malang tersebut. Oleh karena itu, 

biarkanlah uskup tersebut segera kembali ke cinta kasih ilahi dengan cara 

mengkoreksi dirinya dan bawahannya, menegur mereka dengan kata dan 

perbuatan baik, dan membimbing mereka ke kehidupan yang lebih baik. Kalau 

tidak, dia akan merasakan tangan hakim yang berupa pembalasan dan keadilan, 

dan gerejanya akan disucikan oleh api dan pedang dan mengalami perampokan 

dan masa sulit untuk waktu yang cukup lama sebelum orang bisa menghiburnya.” 

Perkataan Allah Bapa dihadapan para tentara Kerajaan Surga, dan jawaban Anak 

dan Bunda kepada Bapa memohon rahmat untuk putrinya, yaitu Gereja. 



Bab 24 

Allah Bapa berbicara sementara tentara surga mendengarkan langit berkata: "Di 

hadapan kalian semua, Aku bersedih telah memberikan putriku kepada orang 

yang menyiksa dirinya dengan kejamnya dan tanpa batas, menghancurkan 

kakinya di gagang sehingga parah bahwa semua sumsumnya keluar dari kakinya. 

"Allah Anak menjawab:" Bapa, dialah yang Aku tebus dengan darahKu dan yang 

ditunangkan pada diriku sendiri, tetapi sekarang dia telah secara brutal dilanggar 

"Lalu Bunda Allah berbicara. dan berkata:" Engkaulah Allahku dan Tuhanku, dan 

anggota tubuhMu yang mulia tertutupi dengan tubuhKu, yang merupakan Anak 

sejatiMu dan Anak sejatiku. Aku tidak menolak engkau apapun di bumi. 

Kasihanilah putrimu demi doa saya." 

Setelah itu malaikat berbicara, seraya berkata “Engkaulah Tuhan dan Pencipta 

kami; di dalam Engkau kami memiliki semua hal yang baik, kami tidak 

memerlukan hal lain selain Engkau. Kami semua bersukacita ketika mempelaimu 

pergi dariMu, namun saat ini kami sangat sedih ,karena dia telah diserahkan 

kepada orang yang paling jahat yang menghina nya dengan semua ejekan serta 

pelecehan. Kasihanilah dia demi rahmatMu yang besar, karena penderitaannya 

begitu besar, dan tidak ada seorangpun yang menghibur dan menyelamatkannya 

kecuali Engkau, Tuhan, Allah yang Maha kuasa.”

Kemudian Allah Bapa menjawab AnakNya, seraya berkata: “Oh AnakKu, 

kesedihanMu juga merupakan kesedihanKu, Firmanmu juga FirmanKu, 

perbuatanMu juga perbuatanKu. Engkau ada di dalamKu dan Aku berada di 

dalamMu tak terpisahkan. Kehendaku terjadi!” Kemudian dia berkata kepada 

Bundanya: “Karena engkau tidak menolakKu sama sekali di bumi, Aku tidak 

menolakmu sama sekali di Surga, dan kehendakmu akan terpenuhi.” Kemudian 

Dia berkata kepada para malaikat: “Kalian adalah sahabatKu, dan api cintamu 

membara di hatiKu. Oleh karena itu, Aku akan berbelas kasih terhadap PutriKu 

demi doa doamu.” 

Perkataan Sang Pencipta kepada memeplainya tentang KeadilanNya akan 

menahan para orang jahat untuk alasan tigakali lipat dan bagaimana Rahmatnya 

menyelamatkan orang jahat tiga kali lipat alasan  
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Akulah Pencipta langit dan bumi. Engkau bertanya tanya, mempelaiKu, mengapa  

Aku begitu sabar dengan orang jahat . Itu karena Aku bermurah hati: karena 

keadilanKu menanggung dan menyelamatkan mereka untuk alasan tiga kali lipat 

dan RahmatKu membebaskan mereka untuk alasan tiga kali lipat. Pertama, 

keadilanKu menahan mereka agar supaya waktu mereka benar benar selesai. 

Karena sama seperti halnya raja yang benar akan diajukan, jika dia memenjarakan

seseorang, mengapa ia tidak langsung menghukum dia mati, dan ia menjawab: 

‘Karena belum waktunya bagi penyelidikan pengadilan disampaikan sehingga 

orang yang mendengarnya boleh kebih waspada.’ Dengan cara seperti ini apakah 

Aku akan bertoleransi kepada para orang jahat sampai waktunya tiba sehingga 

kejahatan mereka terungkap kepada yang lain juga. Tidakkah Aku menubuatkan 

penolakan terhadap Saul dan bahwa dia akan diusir dari kerajaannya dan 

diturunkan tahtanya lama sebelum diketahui orang? Dan Aku bertoleransi 

padanya untuk waktu yang cukup panjang sehingga kejahatanya akan ditunjukkan

dan dibultikan kepada orang lain. Kedua, karena beberapa perbuatan baik yang 

orang jahat itu lakukan harus dihargai bahkan sampai terakhir, karena tidak ada 

hal sekecilpun yang orang lalukan untukKu tidak menerima upah mereka atas 

kebaikan yang mereka lakukan. Ketiga, untuk mengungkapkan kemuliaan dan 

kesabaran Allah. Hal ini menjadi alasan Aku bertoleransi pada Pilatus, Herodes, 

dan Yudas, walaupun mereka jahat dan terkutuk. Dan jika ada pertanyaan 

mengapa Aku mentolerir orang ini atau itu, biarkan dia memperhatikan kasus 

Yudas dan Pilatus.

RahmatKu juga membebaskan orang jahat untuk tiga alasan: Pertama, karena 

kasihKu yang besar, karena penyiksaan kekal mereka akan lama. Oleh karena itu, 

karena kasih yang besar, aku mentolerir mereka sampai saat terakhir sehingga 

penyiksaan mereka akan tertunda dengan adanya perpanjangan waktu yang lama 

di dunia. Kedua, sehingga sifat mereka akan dilumat oleh dosa, karena sifat 

manusia akan dilumat dosa sehingga mereka akan mengalami kematian tubuh 

lebih pahit jika sifat mereka sehat dan kuat. Karena alam yang sehat mati dengan 

kematian yang lebih lama dan pahit. Ketiga, untuk perbaikan dan kekuatan orang-

orang baik dan pertobatan beberapa jahat. Karena ketika orang yang baik dan 

benar disiksa oleh yang jahat, hal itu bermanfaat bagi orang yang baik dan benar 



karena membantu mereka untuk menjauhkan diri dari dosa atau untuk 

mendapatkan pahala yang lebih besar.

Demikian pula, orang jahat kadang-kadang hidup demi kebaikan orang-orang 

jahat lainnya. Karena pada saat orang jahat merenungkan kegagalannya, 

kejahatan, dan perbuatan keji dari beberapa orang, mereka berpikir dalam hati 

mereka sendiri dan berkata: "Apa gunanya kita mengikuti mereka atau hidup 

seperti mereka? Sementara Tuhan kita sangat sabar, lebih baik bagi kita untuk 

bertobat "Dan dengan cara ini kadang-kadang mereka kembali kepadaKu, karena 

mereka takut untuk melakukan hal-hal orang-orang jahat itu lakukan, dan hati 

nurani mereka mengatakan kepada mereka bahwa mereka tidak harus melakukan 

hal-hal ini. Oleh karena itu, dikatakan, bahwa jika seseorang telah disengat oleh 

kalajengking, ia dapat disembuhkan dengan diurapi dengan minyak dimana reptil 

lain telah meninggal. Dengan cara yang sama, kadang-kadang orang jahat, yang 

melihat orang jahat lain yang juga jatuh dan melihat kejahatan dan keangkuhan, 

terpukul dengan penyesalan atas dosa-dosanya dan disembuhkan oleh rahmat dan

kasih karunia Allah.

Perkataan pujian malaikat usrga kepada Allah, dan tentang bagaimana anak-anak 

akan lahir jika orangtua pertama tidak berdosa, dan tentang bagaimana Allah 

menunjukkan mukjizat kepada ,amusia melalui Musa dan juga kemudian melalui 

dirinya kepada kita dengan kedatangannya sendiri, dan tentang penjelasan 

perkawinan duniawi saat ini, dan kondisi perkawinan rohani. 

Bab 26 

Malaikat surga terlihat berdiri di hadapan Allah, dan seluruh warga surgawi 

berkata: "Terpuji dan hormat bagiMu, Tuhan Allah, yang tanpa akhirs! Kami 

adalah hambamu dan kami memuji dan menghormati Engkau karena alasan tiga: 

Pertama, karena Engkau menciptakan kami untuk bersukacita dengan Engkau 

dan memberikan kami cahaya yang tak terlukiskan sehingga kami bersukacita 

selamanya. Kedua, karena segala sesuatu diciptakan dan dipelihara oleh kebaikan 

dan keteguhan, dan segala sesuatu terjadi menurut kehendakMu dan tetap melalui

firmanMu. Ketiga, karena Engkau menciptakan manusia dan menjadi manusia 

demi mereka! Kami sangat bersukacita untuk kemanusiaan, dan juga untuk 



BundaMu maha suci yang layak untuk melahirkan Engkau dimana langit tidak 

dapat memahami dan menjelaskan. Oleh karena itu, segala hormat dan pujian 

yang maha tinggi di atas segala sesuatu kepada Engkau yang telah meninggikan 

martabat para malaikat. Terpujilah keabadian kekal dan kasih setiaMu atas segala 

sesuatu! Terpujilah cinta kasihMu atas umat manusia yang Engkau telah ciptakan!

Ya Tuhan Allah, Engkau sendiri yang harus dihormati dan ditakuti karena 

kekuatan dan kuasaMu yang maha dahsyat, hanya Engkaulah yang diinginkan 

atas cinta kasihMu yang besar serta kesetianMu. Biarlah semua pujian dan hormat

bagi Engkau selamanya tanpa akhir. Amin!" 

Lalu Tuhan kita menjawab: "Engkau menghormatiKu secara layak atas setiap 

makhluk yang tercipta. Namun, katakan padaKu, mengapa engkau memujiKu atas

umat manusia yang telah membangkitkan murkaKu lebih daripada makhluk lain? 

Aku menciptakan mereka lebih unggul dan bermartabat dari semua makhluk yang

lebih rendah di bawah langit, dan bukan untuk siapa  siapa selain umat manunisa 

Aku rela menderita penghinaan dan dalam penebusan mereka dan tak ada mahluk

lain yang Aku tebus dengan pengorbanan yang begitu besar. Atau makhluk apa 

yang pernah tercipta yang tidak mematuhi perintahKu selain manusia? Mereka 

yang menimbulkan kesedihanKu yang mendalam melebihi makhluk lain. Karena 

sama seperti Aku menciptakan engkau untuk memuji dan menghormatiKu, maka 

Aku menciptakan manusia untuk menghormati saya. Aku memberinya tubuh 

seperti sebuah bait rohani, dan Aku membuatkan dan menempatkan jiwa di 

dalamnya seperti malaikat yang indah, karena jiwa manusia memiliki kekuasaan 

dan kekuatan seperti malaikat. Di bait ini, Aku, Tuhan dan Pencipta manusia, 

ingin menjadi seperti yang ketiga sehingga ia akan menikmatiKu dan menemukan 

kebahagiaan dalam diriku. Lalu Aku membuatkannya bait lain, mirip dengan 

dirinya, dari tulang rusuk-nya. 

Tapi sekarang, mempelaiKu, atas segala hal-hal yang sedang dibicarakan dan 

ditampilkan, engkau mungkin bertanya, bagaimana anak-anak akan lahir dengan 

mereka jika mereka tidak berdosa? Aku akan menjawab: Sebenarnya, oleh kasih 

Allah dan pengabdian bersama dan kesatuan daging mana mereka keduanya itu 

sudah dibakar internal, darah cinta akan ditanam dalam tubuh wanita tanpa nafsu

yang memalukan, dan kemudian wanita itu akan menjadi subur. Setelah anak 

dikandung tanpa dosa dan hawa nafsu, Aku akan mengirimkan jiwa ke anak 

tersebut dari keilahianKu, dan wanita itu akan mengandung anak tersebut dan 



melahirkannya tanpa rasa sakit. Ketika anak lahir, ia akan menjadi sempurna 

seperti Adam ketika ia pertama kali diciptakan. Tapi kehormatan ini sangat dihina

oleh manusia ketika manusia mentaati iblis dan mendambakan penghormatan 

yang  lebih besar daripada yang Aku berikan kepadanya. Setelah ketidaktaatan itu 

berlaku, malaikatKu datang atas mereka dan mereka merasa malu atas 

ketelanjangan mereka, dan mereka segera mengalami hawa nafsu dan keinginan 

daging dan menderita lapar dan haus. Kemudian mereka juga kehilanganKu, 

karena ketika mereka memilikiKu, mereka tidak merasa lapar atau hawa nafsu 

daging atau malu, tapi Aku saja sudah menyenangkan mereka dan kesenangan 

yang sempurna.

Tapi ketika iblis bersukacita atas kebinasaan dan kejatuhan mereka, Aku kasihan 

pada mereka dan tidak meninggalkan mereka tetapi mereka menunjukkan tiga 

rahmat: Aku mengenakan  mereka pakaian saat mereka telanjang dan memberi 

mereka roti dari bumi. Dan untuk sensualitas iblis yang telah terbangkitkan di 

dalamnya akibat ketidaktaatan mereka, Aku memberikan dan menciptakan jiwa 

pada benih mereka melalui keilahianKu. Dan atas segala kejahatan sang iblis 

cobai mereka, Aku mengubahnya menjadi kebaikan mereka seluruhnya.

Setelah itu, Aku menunjukkan kepada mereka bagaimana untuk hidup dan 

menyembah Aku, dan Aku memberi mereka izin untuk berhubungan badan, 

karena sebelum izin dariKu dan pengukapan kehendakKu, mereka terserang rasa 

takut dan takut untuk bersatu dan berhubungan badan. Demikian juga, ketika 

Habel dibunuh dan mereka berkabung untuk waktu yang lama dan mematuhi 

untuk berpantang berhubungan badan, Aku kasihan dan menghibur mereka. Dan 

bila mereka mengerti kehendakKu, mereka mulai lagi untuk berhubungan dan 

berkembang biak, dimana dari keluargaKu, Aku, Pencipta, berjanji untuk 

dilahirkan. Ketika kejahatan bani Adam terus bertambah, Aku menunjukkan 

keadilanKu kepada orang berdosa, tetapi rahmat bagi mereka yang memilihKu, 

Aku merasa reda sehingga Aku menjauhkan mereka dari kehancuran dan 

mengangkat mereka, karena mereka terus memegang perintah-Ku dan percaya 

pada janjiKu.

Ketika waktu rahmat datang, Aku menunjukkan mukjizat dan bekerja melalui 

Musa dan menyelamatkan umat-Ku sesuai dengan janjiKu. Aku memberi mereka 

makan dengan manna malaikat dan berjalan memimpin mereka di depan dalam 



tiang awan dan api. Aku memberikan mereka HukumKus dan mewahyukan 

kepada mereka rahasiaKu dan masa depan melalui para nabiKu. Setelah itu, aku, 

Pencipta segala sesuatu, memilih untuk diriku sendiri perawan lahir dari seorang 

ayah dan ibu, dan darinya aku mengambil sifat manusia dan turun ke dunia lahir 

dari dirinya tanpa dosa. Sama seperti anak-anak pertama terlahir di surga melalui 

cinta ilahi dari ayah ibu mereka serta saling mencintai dan kasih sayang tanpa 

nafsu yang memalukan, sehingga KeilahianKu mengambil figure manusia dari 

seorang Perawan tanpa hawa nafsu yang memalukan dan tanpa menghalangi atau 

merusak keperawanannya. 

Aku menjadi daging sebagai Allah dan manusia sejati dan memenuhi Hukum 

Taurat dan semua kitab suci sama seperti sebelumnya telah dinubuatkan tentang 

aku, dan aku memprakarsai Perjanjian baru, untuk Hukum Taurat sempit dan 

sulit dilaksanakan dan hanya merupakan nubuatan hal masa yang akan datang. 

Karena dalam Hukum Taurat itu telah diizinkan bagi seorang pria memiliki 

beberapa istri, sehingga tidak ada orang yang tidak akan memiliki anak atau harus

kawin dengan orang yang bukan Yahudi. Tapi dalam Perjanjian baru Aku 

mengizinkan satu orang pria untuk memiliki satu istri, dan dilarang baginya 

selama hidupnya memiliki beberapa istri. Mereka bersatu dengan cinta ilahi dan 

rasa takut guna  kepentingan prokreasi dan membesarkan anak-anak agar 

menghormati Allah merupakan bait rohaniKu di mana Aku ingin tinggal sebagai 

orang ketiga bersama mereka.

Tetapi orang-orang pada dewasa ini bergabung dalam perkawinan untuk tujuh 

alasan: Pertama, karena kecantikan wajah. Kedua, karena kekayaan. Ketiga, 

karena kenikmatan keji dan tidak senonoh sukacita mereka bisa keluar dari 

hubungan mereka murni. Keempat, karena pesta dengan teman-teman dan 

kerakusan tidak terkendali. Kelima, karena kesombongan dalam pakaian dan 

makanan, bercanda dan hiburan dan permainan serta kesombongan lainnya. 

Keenam, demi memperoleh keturuan tetapi tidak untuk meningkatkan 

penghormatan mereka kepada Allah atau karya Nya yang baik tetapi untuk 

kekayaan dan kehormatan duniawi. Ketujuh, mereka bersatu demi nafsu dan 

mereka seperti binatang buas dalam keinginan nafsu mereka. 

Mereka datang ke pintu gerejaKu dengan satu pikiran dan setuju, tapi semua 

keinginan mereka dan pikiran batin sepenuhnya melawan Aku. Mereka lebih suka 



pada kehendak mereka sendiri, yang bertujuan untuk menyenangkan dunia, 

bukannya demi Aku. Jika semua pikiran dan kemauan mereka diarahkan 

kepadKu, dan jika mereka dipercayakan ke tanganku dan masuk ke dalam nikah 

karena takut akan Aku, maka Aku akan memberikan mereka persetujuanKu  dan 

Aku menjadi sebagai orang ketiga bersama mereka. Tapi sekarang persetujuanKu, 

yang seharusnya hal yang paling berharga bagi mereka, meninggalkan mereka, 

karena mereka memiliki nafsu dalam hati mereka dan tidak mencintaiKu. Setelah 

itu, mereka naik ke mezbahKu di mana mereka mendengar bahwa mereka harus 

memilik satu hati dan satu jiwa, tapi kemudian hatiku pergi dari mereka karena 

mereka tidak memiliki kehangatan hatiKu dan tidak tahu selera tubuhKu.

Mereka mencari kehangatan dan nafsu seksual yang akan binasa dan mencintai 

daging yang akan dimakan oleh cacing. 

Demikianlah yang terjadi dengan orang orang yang bergabung dalam pernikahan 

tanpa ikatan dan kesatuan Allah Bapa dan Anak tanpa cinta dan tanpa 

penghiburan Roh Kudus. Ketika pasangan itu berada di tempat tidur, Roh-Ku 

meninggalkan mereka dengan segera dan kenajisan mulai masuk karena mereka 

hanya datang bersama demi nafsu dan tidak membicarakan atau memikirkan hal 

lain dengan satu sama lain. Tetapi karena kasih dan kemurahan Aku terhadap 

mereka jika mereka akan berubah dan bertobat ke padaKu. Karena kasihKu yang 

besar, Aku menempatkan jiwa yang hidup oleh kuasaKu ke dalam benih mereka. 

Kadang-kadang aku membiarkan orang tua jahat melahirkan anak yang baik, 

tetapi lebih sering, anak-anak jahat dilahirkan dari orang tua yang jahat, karena 

anak-anak sering meniru perbuatan jahat dan tidak benar dari orang tua mereka, 

mereka akan menirunya bahkan lebih parah jika kesabaranKu mengizinkan 

mereka. Pasangan tersebut tidak akan melihat wajahKu kecuali jika mereka 

bertobat. Karena tidak ada dosa begitu berat atau serius sehingga penyesalan dan 

pertobatan tidak bisa membasuhnya. 

Untuk alasan itu, Aku ingin merubahnya menjadi pernikahan rohani, jenis yang 

cocok bagi Allah jiwa dan tubuh yang murni. Ada tujuh hal baik di dalamnya yang 

melawan keburukan yang disebut di atas: Pertama, tidak adanya keinginan akan 

kecantikan tubuh ataupun pemandangan yang menimbulkan hawa nafsu, namun 

yang ada pemandangan dan cinta kasih Allah. Kedua, tidak ada keinginan lain 

untuk memiliki selain hal hal yang dibutuhkan untuk tetap hidup, dan hanya 

kebutuhan kebutuhan yang tidak berkelebihan. Ketiga, mereka menghindari 



percakapan yang bodoh dan sia sia. keempat, mereka tidak peduli menemui para 

sahabat dan kerabat, namun Akulah kasih dan kerinduan mereka. Kelima, mereka

ingin menjaga kerendahan hati di dalam hati nurani mereka dan cara berpakaian 

mereka . Keeman, mereka tidak punya kehendak untuk menjalani kehidupan yang

menuruti hawa nafsu. Ketujuh, mereka memperoleh putra dan putrid hanya untuk

Allah mereka melalui perbuatan baik serta contoh baik mereka serta melalui 

pemberitaan perkataan rohani.

Mereka mempertahankan iman mereka murni ketika mereka berdiri di luar pintu 

gerejaKu di mana mereka memberikan persetujuan mereka dan Aku memberi 

mereka persetujuanKu. Mereka naik ke mezbahKu ketika mereka menikmati 

kesenangan spiritual dari Tubuh dan DarahKu sesuai dengan kerinduan mereka  

menjadi satu hati dan satu tubuh dan satu kehendak bersamaKu,  dan Aku, Allah 

dan manusia sejati, berkuasa di surga dan di bumi, akan menjadi seperti orang 

ketiga bersaman mereka dan akan mengisi hati mereka. Pasangan duniawi 

memulai perkawinan mereka dengan keinginan penuh nafsu seperti binatang 

hewan, dan bahkan lebih buruk daripada binatang buas! Tapi pasangan ini 

spiritual dimulai dengan cinta dan takut akan Allah dan tidak repot-repot untuk 

menyenangkan orang lain selain Aku. Roh jahat itu mengisi dan menghasut 

orang-orang nikah duniawi untuk mengumbar nafsu duniawi dan kenajisan, tetapi

mereka dalam pernikahan rohani dipenuhi dengan Roh-Ku dan membara dengan 

api cintaKu yang tidak akan pernah membuat mereka gagal. 

Aku satu Allah dalam tiga Pribadi, dan satu di dalam Keilahian dengan Bapa dan 

Roh Kudus. Sama seperti tidak mungkin bagi Bapa untuk dipisahkan dari Anak 

dan Roh Kudus dipisahkan dari mereka berdua, dan tidak mungkin kehangatan 

dipisahkan dari api, sehingga mustahil bagi pasangan spiritual ini harus 

dipisahkan dari aku, Aku selalu sebagai orang ketiga bersama mereka. Setelah 

tubuhKu hancur dan meninggal karena siksaan, tapi tidak akan pernah lebih 

terluka atau mati. Demikian juga, mereka, yang dimasukkan ke dalam diriku 

dengan iman yang benar dan akan disempurnakan, tidak akan pernah mati jauh 

dari-Ku, karena di manapun mereka berdiri atau duduk atau berjalan, Aku selalu 

sebagai orang ketiga bersama mereka."

Perkataan Perawan Mari kepada mempelai tentang ada tiga hal dalam pesta dansa



dan pergaulan di dunia, dan tentang bagaimana dunia ini dilambangkan dengan 

tarian, dan tentang penderitaan Maria pada saat kematian Putranya.
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Perawan Maria, Bunda Allah berbicara kepada pengantin wanita dan berkata: 

"Anakku, aku ingin engkau tahu bahwa di mana ada pesta dansa, ada tiga hal: 

yaitu, sukacita kosong, teriakan keras, dan pekerjaan tidak berguna dan sia-sia. 

Tapi ketika seseorang memasuki pesta dansa berduka atau sedih, kemudian 

temannya, yang hadir dalam kegembiraan pesta melihat temannya datang 

bersedih dan berduka, segera meninggalkan pesta  sukacita dan memisahkan diri 

dari pesta dansa dan berbagi duka dengan temannya yang sedih. 

Tarian ini adalah dunia ini yang selalu terjebak dalam masalah, meskipun 

sepertinya sukacita bagi orang-orang bodoh. Di dunia ini ada tiga hal: 

kegembiraan yang kosong, kata-kata sembrono, dan pekerjaan yang tidak 

berguna, karena semua manusia yang mengumpulkan dengan karya-karyanya ia 

harus tinggalkan di belakang setelah ia meninggal. Orang yang bergabung dalam 

pesta dansa duniawi ini harus merenungkan karya dan kesedihanKu, dan 

kemudian meratap bersama Aku, terpisah dari semua kebahagiaan duniawi, dan 

kemudian memisahkan diri dari dunia.

Pada saat kematian Putraku, aku bagaikan seorang wanita yang jantungnya 

dihumus dengan lima tombak. Tombak pertama ketelanjangannya yang 

memalukan dan menanggung kesalahan, karena aku melihat Putraku yang 

terkasih dan berkuasa berdiri telanjang tanpa sehelai kainpun menutupi 

tubuhnya. Tombak kedua ialah tuduhan terhadapNya, karena mereka menuduh 

dia sebagai pembohong dan penghianat, Dia yang aku kenal ialah orang yang 

benar dan saleh serta tidak pernah menyakiti atau menyinggung siapapun. 

Tombak ketiga adalah mahkota duri yang tertusuk di kepalanya sedemikian 

menyakitkan sehingga darahnya mengalir ke dalam mulutnya dan janggut serta 

telinganya. Tombak keempat ialah suaranya yang memilukan di atas kayu salib 

dimana Ia berseru kepada BapaNya: ‘O Bapa, mengapa Engkau meninggalkanKu?’

Seolah olah Dia ingin menyampaikan: ‘O Bapa, tidak ada seorangpun yang 

mengasihani Aku selain Engkau.’ Tombak kelima yang menghumus jantungku, 

ialah kematianNya yang sangat kejam dan memilukan hati. Janungku tertusuk 



tombak sebanyak arteri mengeluarkan darahNya yang berharga. Sesungguhnya 

rasa sakit di ototnya , arteri, kedua kaki serta tangannya dan tubuhnya menjalar 

ke jantungNya dan dari jantungNya ke ototnya ; karena jantungNya sehat dan 

kuat dan terbaik , dan  hidup bergumul dengan kematian sehingga hidupnya 

diperpanjang di tengah tengah rasa sakit yang luar biasa.

Namun ketika kematianNya semakin dekat dan jantungNya pecah karena rasa 

sakit yang tak tertahankan, kemudian seluruh tubuhnya bergetar  dan kepalaNya 

yang sebelumnya posisi agak di belakang, terangkat sendiri sedikit. MataNya yang 

setengah tertutup terbuka , dan demikian juga mulutNya terbuka sehingga 

lidahNya yang berdarah terlihat. Jari jariNya serta lenganNya, yang seolah olah 

lumpuh, terentang sendiri. Namun ketika Dia telah menyerahkan rohNya, 

kepalanya tertunduk sampai ke dadaNya, tanganNya bergerak sedikit turun 

sendiri dan kakiNya harus menanggung sebagian besar tubuhNya.

Kemudian tanganku menjadi kaku, mataku menjadi gelap, dan wajahku menjadi 

pucat seperti orang mati. Telingaku serasa tuli tidak bisa mendengar apapun dan 

mulutku tak bisa berbicara, kakiku bergetar, dan tubuhku jatuh ke tanah. Ketika 

aku bangun dari tanah dan melihat Anakku terlihat mengerikan dan malang 

seperti orang lepra, aku menyerahkan seluruh kehendakku kepadaNya yang 

secara pasti tahu segala sesuatunya telah terjadi sesuai dengan kehendakNya dan 

tidak bisa terjadi jika Ia tidak mengizinkannya. Oleh karena itu aku bersyukur 

padaNya atas segala sesuatunya dan dengan demikian selalu ada sukacita 

bercampur kepiluan, karena aku melihat Dia yang tidak pernah berdosa dengan 

kasihNya yang besar rela menanggung derita sedemikian besar guna menebus 

dosa umat manusia. Oleh karena itu, semoga semua orang yang ada di dunia 

merenungkan betapa aku juga sangat menderita ketika Anakku wafat dan 

mengingatnya di pikiran dan hati mereka!” 

Perkataan Tuhan kepada Mempelai tentang bagaimana manusia datang 

dihadapan Pnegadilan Allah, dan tentang penghakiman yang sangat menegangkan

dan menakutkan atas manusia oleh Allah dan para orang suci . 
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Mempelai Kristus melihat Allah begitu marah dan berkata: “Akulah Alfa dan 

Omega. Aku tidak pernah berubah masa demi masa, namun seluruh waktu 

kehidupan di dunia ini bagaikan sedetik atau sesaat buatKu. Setiap orang yang 

melihatKu, melihat dan mengetahui serta memahami segala sesuatunya di dalam 

Aku dalam waktu sekejap. Namun karena engkau mempelaiKu berada di dalam 

tubuh secara fisik, engkau tidak bisa melihat dan memahaminya seperti roh, dan 

oleh karena itu, demi kepentingan engkau, aku akan menjelaskan padamu apa 

yang telah terjadi.

Aku duduk sebagai hakim, seluruh penghakiman telah diberikan kepadaKu, dan 

ketika manusia datang di hadapan penghakimanKu untuk dihakimi. Suara Allah 

Bapa bergelegar dan berkata pada manusia itu: ‘Malang engkau pernah lahir di 

dunia!’Allah tidak mengatakan hal ini karena Dia menyesal telah menciptakan 

manusia, namun seperti orang yang berkabung dan merasa kasihan pada 

manusia. Setelah itu, suara Anak menjawab seraya berkata: ‘Aku mencurahkan 

darahKu untuk engkau serta menderita rasa sakit yang sangat memilukan hanya 

bagi engkau, namun engkau telah memisahkan diri dan tidak melakukan apapun.’

Suara Roh Kudus berkata: ‘Aku telah mencari di seluruh sudut hatinya untuk 

melihat apakah Aku menemukan kelembutan atau cinta kasih di hatinya, namun 

dia dingin bagaikan es dan sekeras batu , dan Aku tidak ada hal yang berhubungan

dengannya.’ Tiga suara ini tidak terdengar seolah olah tiga allah, namun ini 

diperdengarkan bagi engkau, mempelaiKu, karena engkau tidak akan bisa 

memahami misteri rohani ini dengan cara lain.

Setelah itu, tiga suara Bapa, Anak dan Roh Kudus segera berubah menjadi satu 

suara, dan suara ini bergelegar dan berkata: ‘Tentu saja Kerajaan Allah tidak 

diberikan padamu!’ Bunda penuh Rahmat, Perawan Maria diam dan tidak 

membuka rahmatnya, karena orang yang dihakimi tidak layak memperoleh 

rahmatnya; dan semua orang suci berseru dengan satu suara: ‘Ini merupakan 

keadilan ilahi baginya untuk dibuang dan dipisahkan dari KerajaanMu dan 

sukcitaMu selama lamanya.’

Semua yang berada di api pneyucian berkata: ‘Tidak ada rasa sakit yang begitu 

pahit dan keras sehingga cukup menghukum dosa dosamu; engkau layak 

menanggung siksaan yang lebih besar dan engkau akan terpisahkan dari kami.’ 



Namun kemudian orang yang malang tersebut berseru dengan suara ketakutan, 

seraya berkata: ‘Celaka celaka benih yang hadir di rahim bundaku dan tubuh yang 

aku terima!’ Dia berseru kedua kalinya: ‘Terkutuklah saat jiwaku bergabung 

dengan tubuhku dan terkutuklah dia yang memberikanku tubuh dan jiwa!’ Dia 

berseru yang ketiga kalinya: ‘Terkutuklah saat dimana aku hidup dan lahir dari 

rahim ibuku!’

Kemudian tiga suara horrendous berseru padanya dari neraka: ‘kemarilah , jiwa 

yang terkutuk , seperti tembaga cair yang mengalir , ke kematian kekal dan 

kehidupan abadi!’ Mereka berteriak kedua kalinya: ‘kemarilah, jiwa yang terkutuk,

kosong akan kebajikan, dan terimalah kejahatan kami! karena tidak ada dari kami 

yang tidak mengisimu dengan kejahatan dan rasa sakitnya.’ Mereka berseru ketiga

kalinya: ‘kemarilah, jiwa terkutuk, berat bagaikan batu yang tenggelam selamanya

dan tidak pernah mencapai titik terendah! Engkau akan tenggelam lebih dalam 

lagi daripada kami, sehingga engkau tidak akan berhenti sampai engkau sampai 

bagian neraka yang terendah.’

Lalu Tuhan kita berkata: "Sama seperti orang yang telah memiliki beberapa istri 

yang melihat salah satu dari mereka menjauh dan berpaling darinya, dan beralih 

ke orang lain yang akan tetap setia dan bersukacita dengan mereka, demikian juga

telah aku memalingkan wajah serta rahmatKu menjauhi dia, dan aku berpaling ke 

pada para hambaKu dan bersukacita dengan mereka. Karena itu, ketika engkau 

telah mendengar tentang kejatuhan dan kesengsaraan, engkau akan melayaniKu 

dengan jauh lebih tulus, murni sesuai dengan rahmatKu yang lebih besar yang 

telah ditunjukkan kepada engkau. Jauhkanlah dirimu dari dunia dan 

keinginannya! Aku tidak menerima penderitaan yang pahit demi kemuliaan 

duniawi atau karena Aku tidak dapat memenuhinya lebih cepat atau mudah, - 

karena aku sesungguhnya  bisa - tetapi, keadilan menuntut bahwa karena manusia

berdosa di setiap anggota, sehingga juga harus terlunasi dalam setiap anggota. Ini 

adalah mengapa KeilahianKu merasa kasihan kepada manusia, dan cinta 

membara dan besar bagi Perawan Maria , yang mengambil sosok manusia darinya

dan Ia akan menderita hukuman atas semua dosa manusia yang sesungguhnya 

manusia ditakdirkan untuk menanggungnya. Karena Aku telah mengambil alih   

hukuman engkau karena kasihKu yang besar, sehingga engkau harus tetap rendah

hati, sama seperti hamba-hamba-Ku, agar engkau tidak akan malu dihadapan 

orang dan tidak takut kecuali kepadaKu. Jagalah mulutmu sedemikian rupa 



sehingga, jika itu kehendakKu agar engkau tidak boleh bicara. Jangan bersedih 

hati tentang hal-hal duniawi, karena mereka akan binasa, dan Aku mampu 

menjadikan siapapun kaya atau miskin. Oleh karena itu, mempelai, taruhlah 

semua harapanmu dalam Aku dan Aku akan membantu engkau"

 

PENJELASAN 

Orang ini yang penghakimannya diungkapkan di sini adalah bangsawan, kanon 

dan subdiakon, yang menerima dispensasi palsu dan menikah dengan seorang 

perawan kaya, tetapi ia terkejut dengan kematiannya yang mendadak dan dengan 

demikian kehilangan apa yang diinginkannya.

Perkataan sang Perawan kepada putrinya tentang dua orang istri, yang satunya 

disebut Keangkuhan dan dan yang satu lagi Kerendahan hati (yang kedua 

menandakan Perawan Maria yang paling manis), dan tentang bagaimana Perawan

Maria datang bertemu dengan orang-orang yang mencintainya pada saat 

kematian mereka. 
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Perawan Maria, Bunda Allah berbicara kepada mempelai Anaknya dan 

mengatakan: "Ada dua istri. Salah satu dari mereka tidak memiliki nama khusus, 

karena dia terlalu tidak berharga untuk memiliki nama. Istri yang kedua adalah 

Kerendahan hati, dan dia bernama Maria. Iblis sendiri adalah tuan atas istri 

pertama karena ia memiliki kendali atas dirinya. ksatria istri ini berkata padanya: 

"Hai istriku, aku siap melakukan apapun yang aku bisa untukmu, kalau saja aku 

bisa memuaskan nafsu seksualku denganmu sekali saja. Saya besar dan kuat dan 

berani hati, aku tidak takut apa pun dan aku siap mati untukmu "Dia menjawab.: 

'Hamba-ku, cintamu padaku begitu besar. Tapi aku duduk di atas takhta yang 

tinggi, dan aku hanya memiliki satu takhta, dan ada tiga pintu gerbang di antara 

kita.

Gapura pertama adalah begitu sempit sehingga semua seorang berpakaian di 

tubuhnya akan ditarik dan dicabik-cabik jika mereka memasuki gerbang ini. Yang 

kedua adalah begitu tajam sehingga memotong sampai ke otot-otot orang itu. 



Pintu gerbang ketiga adalah seperti terbakar dengan api sehingga tidak ada yang 

melarikan diri ataupun beristirahat, tetapi sebaliknya, siapa pun yang masuk 

melalui pintu ini segera meleleh, seperti tembaga. Selain itu, aku duduk di atas 

takhta yang begitu tinggi dan siapa pun yang ingin duduk di sebelahku - karena 

aku hanya punya satu takhta - akan jatuh ke tempat yang paling bawah dan dalam.

Ksatria itu menjawab: "Aku akan memberikan hidupku bagimu dan kejatuhan 

tidak menggangguku."

Istri ini adalah Keangkuhan dan orang yang ingin datang padanya harus melewati,

seakan-akan, melalui tiga pintu gerbang. Melalui gerbang pertama orang masuk 

dengan memberikan semua padanya demi pujian dan kebanggaan manusia. Dan 

jika ia tidak memiliki apapun, dia menggunakan semua kehendaknya agar 

memiliki alasan untuk merasa bangga dan memperoleh pujian manusia. Melalui 

memasuki gapura kedua, dengan mengorbankan semua pekerjaan dan semua hal 

yang dia bisa lakukan, semua waktu dan semua pikiran dan seluruh kekuatannya 

sehingga dia dapat memenuhi harga dirinya. Dan bahkan jika ia bisa memberikan 

dagingnya sendiri terluka demi kebanggaan dan kehormatan dan kekayaan, ia 

akan melakukannya secara sukarela. Melalui ketiga gerbang masuklah orang yang 

tidak pernah diam atau memiliki damai tapi seluruhnya terbakar seperti api 

dengan memikirkan bagaimana ia bisa mencapai beberapa kehormatan atau 

sesuatu yang menjadikan dia merasa bangga secara duniawi. Tapi ketika dia 

mencapai keinginannya, ia tidak bisa hidup dengan keadaan yang sama tetapi 

jatuh secara menyakitkan dan menyedihkan, namun keangkuhan masih tetap di 

dunia." 

"Tapi aku," kata Mary, "Akulah orang yang paling rendah hati. Aku duduk di atas 

takhta luas dan di atasku tidak ada matahari dan tidak pula bulan ataupun 

bintang , bahkan langit, tapi cahaya jelas yang indah dan tak terlukiskan berasal 

dari keindahan keagungan Allah. Di bawahku tidak ada bumi atau batu, 

melainkan hanya tempat istirahat yang manis dan tak ada bandingnya karena 

kebajikan Allah. Di sekitarku tidak ada penghalang atau dinding tetapi hanya para

malaikat yang mulia dan jiwa suci. Dan walaupun saya duduk begitu tinggi, aku 

masih mendengar para sahanatlu yang berada di dunia, setiap hari menuangkan 

keluh kesah serta air mata mereka  padaku. Aku melihat pekerjaan dan 

kesempurnaan mereka lebih besar daripada mereka yang berjuang bagi istri 

mereka keangkuhan. 



Karena itu aku akan mengunjungi mereka dengan rahmat dan membantu dan 

menempatkannya di dekat aku di takhtaku, karena itu tahtaku sangat luas dan 

dapat menampung semua orang. Tapi mereka belum bisa datang padaku atau 

duduk di sampingku, karena masih ada dua dinding di antara kami dimana aku 

akan memimpin mereka secara aman sehingga mereka bisa datang ke takhtaku. 

Dinding pertama adalah dunia, dan ini  sempit. Oleh karena itu, para hambaku di 

dunia akan dihibur olehku. Dinding kedua adalah kematian. Oleh karena itu, aku, 

Nyonya dan bunda tersayang mereka, akan datang dan bergegas lari menemui 

mereka pada saat kematian mereka, sehingga bahkan dalam kematian mereka 

akan merasa dikuatkan dan terhibur! Aku akan menempatkan mereka bersama-

sama dengan aku di atas takhta  sukacita surgawi, sehingga mereka, dalam 

sukacita tak terbatas, dapat beristirahat abadi dalam sukacita Allah dan dalam 

pelukan manis-Nya dan cinta kemuliaan kekal dan sukacita yang tak 

terbayangkan.

Perkataan Tuhan kita yang penuh kasih kepada mempelaiNya tentang bagaimana 

orang Kristen palsu semakin bertambah banyak, dan tentang bagaimana mereka 

menyalibkanNya lagi, dan Dia masih siap menderita kematian sekali lagi demi 

orang berdosa, jika ini memungkinkan. 
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Akulah Allah yang menciptakan segala sesuatu untuk kepentingan manusia agar 

segala sesuatu melayani dan membantu manusia. Tetapi manusia 

menyalahgunakan semua hal yang Aku ciptakan untuk manfaatnya terhadap 

kutukannya sendiri, dan ia kurang peduli terhadap Tuhan dan mengasihi dunia 

ciptaannya lebih dari pada Penciptanya sendiri. Orang-orang Yahudi menyiapkan 

tiga macam alat penyiksaan atas penderitaanKu: Pertama, kayu di mana Aku, 

dicambuk dan dimahkotai, disalibkan. Kedua, besi yang  menembus tangan dan 

kakiKu. Ketiga, empedu bahwa mereka memberikanKu minum. Setelah itu, 

mereka menghinaKu dengan menyebutKu bodoh karena dengan senang hati Aku 

menanggung kematian, dan mereka menyebutKu pembohong karena ajaran-

ajaranKu. Orang-orang seperti ini sekarang banyak di dunia dan hanya ada sedikit

orang yang menghiburku. 



Mereka menyalibkanKu di kayu melalui keinginan mereka untuk berbuat dosa, 

mereka mencambukKu melalui ketidaksabaran mereka (tak ada seorangpun yang 

dapat bertahan satu katapun demi Aku) dan mereka menaruhkan mahkota duri di 

atas kepalaKu dengan bangga ketika mereka ingin ditinggikan dan memiliki 

kehormatan lebih daripada yang Aku ingin mereka miliki. Mereka menusuk 

tangan dan kaki dengan besi keras ketika mereka memuji dosa mereka dan 

mengeras hati mereka sehingga mereka tidak takut padaku. Sebagai minuman 

empedu, mereka menawarkan saya kesedihan. Mereka menyebutKu pembohong 

dan tolol atas penderitaan yang Aku tanggung dengan senang hati.

Aku cukup kuat untuk membunuh dan menenggelamkan semua musuhKu dan 

seluruh dunia dalam sekejap karena dosa-dosa mereka, jika aku ingin. Namun, 

jika aku tenggelamkan mereka, yang tersisa akan melayaniKu  karena takut, dan 

hal tersebut tidaklah benar, karena manusia harus melayani Ku karena cinta dan 

bukan karena rasa takut. Jika Aku sendiri datang kepada mereka dalam bentuk 

yang terlihat, mata mereka tidak akan sanggup untuk  melihatKu atau telinga 

mereka juga tidak sanggup mendengarKu. Karena bagaimana mungkin seorang 

manusia fana tahan memandang suatu yang abadi? Sesungguhnya, demi cinta 

kasihKu pada manusia, Aku dengan senang hati rela mati lagi untuk kepentingan 

umat manusia, jika memungkinkan.

Lalu Perawan Suci Maria muncul dan Anak Allah berkata kepadanya: "Apa yang 

engkau inginkan, BundaKu yang terpilih" Dan? Dia berkata: "Hai Anak-Ku, 

kasihanilah ciptaan-Mu demi cintaku." Dia menjawab: "Aku akan menunjukkan 

kepada mereka kasihKu sekali lagi, demi engkau" Setelah itu, Tuhan kita berbicara

kepada mempelainya: "Akulah Allah dan malaikat Tuhan. Aku Tuhan atas mahluk 

hidup dan mati. Aku sendiri ingin tinggal dalam hatimu. Lihatlah betapa besar 

cintaKu bagi engkau! Langit dan bumi dan semua hal di dalamnya tidak dapat 

menyenangkanKu, namun Aku ingin tinggal dalam hatimu, yang hanya sepotong 

kecil daging. Siapa yang engkau takuti atau apa lagi yang engkau butuhkan ketika 

engkau memiliki Allah yang maha kuasa di dalam dirimu dimana segala kebaikan 

ada padaNya? 

Harus ada tiga hal di hati manusia di mana Aku  tinggal: Pertama, harus ada 

tempat tidur di mana kita bisa beristirahat. Kedua, harus ada kursi di mana kita 



bisa duduk. Ketiga, harus ada lampu yang memberi kita cahaya. Dalam hatimu 

harus ada tempat tidur untuk beristirahat sehingga engkau bisa beristirahat dari 

pikiran jahat serta keinginan-keinginan duniawi dan selalu ingat dan 

merenungkan sukacita abadi . Kursi merupakan kehendakmu untuk tinggal dekat 

bersamaKu, meskipun kadang-kadang terjadi engkau harus pergi keluar. Karena 

hal itu bertentangan dengan alam untuk selalu berdiri atau duduk. Tetapi orang 

yang selalu berdiri adalah orang yang selalu memiliki kehendak akan dunia dan 

tidak pernah duduk dengan aku. Cahaya akan menjadi iman yang engkau yakini, 

bahwa Aku dapat melakukan segala sesuatunya dan Aku Mahakuasa atas segala 

sesuatu."

Tentang bagaimana mempelai wanita melihat Perawan Maria yang paling manis 

dihiasi dengan mahkota dan perhiasan lainnya dimana keindahan tak terlukiskan,

dan tentang bagaimana Santo Yohanes Pembaptis menjelaskan kepada mempelai 

arti mahkota dan perhiasan lainnya. 
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Mempelai wanita Allah melihat Ratu Surga, Bunda Allah, mengenakan mahkota 

yang tak ternilai dan indah di kepalanya dan rambutnya yang bersinar dan indah 

tak terlukiskan menjuntai di atas bahu, dengan tunik emas bersinar dengan 

cahaya tak terlukiskan, dan mantel biru atau warna biru langit cerah. Ketika 

mempelai Allah, Santa Birgitta, terheran heran dengan  pemandangan yang indah 

tersebut, dan di sana ia berdiri terpesona dan kagum, kemudian Yohanes 

Pembaptis yang terberkati muncul padanya dan berkata: "Dengarkan baik baik 

apa arti semua ini . mahkota menandakan bahwa ia adalah Ratu dan Nyonya dan 

Bunda Raja malaikat; rambut menjuntai menandakan bahwa dia adalah seorang 

perawan tak bercacat cela dan murni; langit berwarna mantel menandakan bahwa 

semua hal-hal duniawi  mati di dalam hatinya dan ; tunik emas menandakan 

bahwa ia sungguh-sungguh terbakar dengan kasih Allah, baik dalam hati dan 

lahiriah. Putra-nya, Yesus Kristus, ditempatkan tujuh bunga bakung di 

mahkotanya, dan di antara bunga bakung ia menempatkan tujuh permata. 

Bunga bakung pertama adalah kerendahan hati-nya; bunga bakung kedua adalah 

rasa takut dan hormatnya, yang ketiga, ketaatanya, yang keempat, kesabarannya, 



yang kelima, ketabahannya, yang keenam, kebaikannya, karena dia baik dan 

memberikan kepada semua orang yang mohon kepadanya dengan cinta kasih dan 

kemauan untuk berubah; yang ketujuh,  kemurahan hatinya di dalam kesulitan, 

karena dalam kesulitan apa pun seorang pria mungkin  jika ia meminta dengan 

segenap hatinya, ia akan menerima rahmat dan pertolongan darinya karena ia 

penuh belas kasih dan rahmat.

Di antara bunga bunga bakung yang berkilau ini Anaknya menaruh tujuh batu 

permata berharga. Batu permata pertama artinya kebajikanya yang tak ada 

tandingannya, karena tidak ada kebajikan di dalam roh lain ataupun di tubuh lain.

Permata kedua berarti kemurniannya yang sempurna , karena Ratu Surgawi 

begitu murni sejak saat ia lahir di dunia sampai pada saat kematiannya , dan 

setitik noda dosapun yang ditemukan dalam dirinya ; dan tak satupun iblis yang 

pernah menemukan sedikitpun ketidakmurnian dalam dirinya. Dia sungguh 

paling murni, karena tidak patut bagi Raja kemuliaan berada di bejana 

sembarang, melainkan bejana yang termurni, terpilih di antara para malaikat dan 

manusia. Permata ketiga artinya kecantikannya, karena Allah selalu dipuji oleh 

para orang suci atas kecantikan BundaNya, dan semua malaikat kudus dan jiwa 

yang kudus bersukacita atas kecantikannya. Permata keempat di atas mahkota 

tersebut merupakan kebijaksanaan Bunda Perawan, karena dia dipenuhi dengan 

kebijaksanaan ilahi pada Allah dan semua kebijaksanaan digenapi dan 

disempurnakan melalui dia. Permata kelima ialah kuasanya, karena ia sangat 

berkuasa dan kuat bersama Allah di dalam dirinya sehingga dia bisa mengalahkan 

segala sesuatu yang pernah diciptakan. Permata keenam merupakan kejernihan, 

karena ia bersinar begitu jelas sehingga ia bahkan bisa menerangi para malaikat, 

yang matanya lebih jernih daripada cahaya, dan iblis tidak berani menatapnya. 

Permata ketujuh merupakan kepenuhan sukacita dan kebahagiaan dan semua hal 

rohani yang manis, karena kepenuhannya begitu meluber sehingga sukacita terus 

meningkat, tak ada kesenangan yang tidak dibuat lebih penuh dan lebih sempurna

olehnya dan melalui penglihatannya, karena ia penuh rahmat dan anugerah di 

atas para  orang suci. Dia merupakan bejana termurni dimana roti malaikat 

diletakkan dan semua keindahan dan kemanisan ditemukan.

Di antara tujuh bunga bakung di atas mahkotanya, Anaknya menaruh tujuh batu 

permata. Oleh karena itu, semoga mempelai Anaknya, menghormati serta 

memujinya dengan segenap hatinya, karena ia sesungguhnya layak dipuji dan 



dihormati bersama Anaknya!” 

Peringatan Allah kepada mempelai Kristus memilih kemiskinan untuk dirinya dan

menolak kekayaan dan perilaku duniawi, serta kebenaran hal hal yang 

diwahyukan kepadanya, dan tiga hal yang menakjubkan yang ditunjukkan Kristus 

kepadanya. 

Bab 32

Tuhan kita berkata kepada mempelaiNya: “Engkau harus seperti orang yang 

menabur dan orang yang menuai. Karena engkau meninggalkan kekayaan dan 

mengumpulkan kebajikan, meninggalkan hal hal yang fana dan mengumpulkan 

hal hal yang kekal, meninggalkan hal hal yang kelihatan dan menggumpulkan hal 

hal yang tak kelihatan. Aku akan memberikanmu kegembiraan jiwa yang meluap 

luap daripada kesenangan daging , sukacita surgawi daripada sukacita duniawi, 

kehormatan para malaikat daripada kehormatan duniawi, melihat Allah daripada 

melihat para sahabatmu; Akulah, penyedia dan Pencipta segal hal yang baik, akan 

meberikanmu diriku sendiri daripada kekayaan duniawi .

Jawablah Aku atas tiga hal yang Aku tanyakan padamu . Pertama tama, apakah 

engkau ingin kaya atau miskin di dunia ini?” Dia menjawab: “Oh Tuhanku, aku 

lebih baik miskin karena kekayaan tidak memberikan kebaikan padaku; 

sebalikanya kekayaan menggangu dan sangat memecahkan perhatian aku dan 

menjauhkan aku dalam melayaniMu.” “Hal yang kedua, tolong ceritakan padaKu, 

apakah engkau berpikir sesuatu patut dicela atau palsu sesuai dengan hati nurani 

dan hatimu sehubungan dengan perkataan yang engkau dengar dari mulutKu?” 

Dia menjawab: “Tentu saja tidak, semua perkataanMu masuk akal.” Tuhan kita 

berkata untuk ketiga kalinya: “Apa yang lebih menyenangkanmu, hawa nafsu 

sensual daging yang engkau alami sebelumnya atau penghiburan rohani yang 

engkau miliki pada saat ini?” Dia menjwab: “Aku merasa malu dan tak layak di 

dalam hatiku untuk memikirkan hawa nafsu dagingku dan bagiku sekarang hal itu

bagaikan racun dan lebih pahit dibandingkan kecintaanku pada hla tersebut dulu. 

Aku lebih baik mati daripada pernah kembali kepada hawa nafsu tersebut; hal itu 

tidak bisa dibandingkan dengan kenikmatan serta kebahagian bathin.”



“Jadi,” Tuhan kita berkata, “engkau mengaku di pikiranmu bahwa semua hal yang 

Aku katakana padamu benar. mengapa engkau takut dan kuatir bahwa Aku  

menunda hal hal yang akan terjadi yang Aku katakan padamu ? Lihatlah para nabi

dan ingatlah para rasul dan gur guru suci Gereja . Apakah menemukan hal lain di 

dalamKu selain kebenaran? Oleh karena itu mereka tidak peduli dengan dunia 

atau menginginkannya. Mengapa para nabi meramalkan hal hal yang akan datang 

di muka jika Allah tidak ingin mereka pertama tama memberitakan firman dengan

perbuatan yang akan terjadi sehingga orang orang belum percaya akan diajarkan 

dalam iman? Sesungguhnya, segala misteri Inkarnasi Suci diberitakan kepada 

para nabi sebelum Aku menjadi manusia, bahkan bintang yang berjalan di muka 

para tiga raja. Mereka percaya akan perkataan yang disampaikan para nabi dan 

layak melihat apa yang dipercayainya, dan mereka sangat diyakinkan setelah 

mereka melihat bintang tersebut. Dengan cara yang sama, perkataanKu harus 

disampaikan terlebih dahulu sehingga ketika perbuatan tersebut datang, mereka 

akan lebih diyakinkan.

Aku menunjukkan kepadamu tiga hal . Pertama, hati nurani orang yang dosanya 

Aku singkapkan dan buktikan padamu dengan tanda tanda yang jelas sekali . 

Namun kenapa Aku melakukan hal ini? Tidak bisakah Aku membunuhnya 

sendiri? Atau tidak bisakah Aku menenggelamkan dia dalam sekejap jika Aku 

mau? Tentu saja bisa. Namun, supaya orang lain belajar dan perkataanKu yang 

diwahyukan menunjukkan betapa adil dan sabar Aku  dan betapa sedih orang itu 

apabila iblis menguasainya , Aku masih tetap bersabar padanya . Karena kehendak

jahatnya untuk tetap hidup dalam dosa  dan hawa nafsu yang berdosa berada di 

dalamnya, kuasa iblis yang  menguasainya telah meningkat begitu besar sehingga 

nasihat yang halus atau ancaman yang keras ataupun rasa takut terhadap neraka 

tidak bisa membuatnya berpaling dari dosanya . Dan ini merupakan keadilan juga 

baginya, karena, dia selalu memiliki keinginan berbuat dosa walaupun dia tidak 

mewujudkannya dalam perbuatan, dia layak diserahkan kepada iblis untuk selama

lamanya. Karena dosa sekecil apapun, yang ikuti hawa nafsu, cukup untuk 

menggagalkan siapun dari kerajaan Surga, bagi orang yang tidak bertobat.

Aku menunjukkan padamu dua hal lainnya. Iblis menyiksa tubuh seseorang 

namun bukan jiwanya. Dia menggelapkan hati nurani yang lain melaui intrik 

intrik dan namun iblis belum masuk ke dalam jiwanya serta tidak memiliki kuasa 

atas orang tersbut. Engkau mungkin bertanya: Tidakkah jiwa sama dengan hati 



nurani ? Tidakkah iblis berada di dalam jiwa ketika ia berada di dalam hati 

nuraninya?’Tentu saja tidak! Tubuh memiliki dua mata untuk melihat, dan 

walaupun ia kehilangan penglihatan nya, tubuh tersebut masih bisa tetap sehat. 

Demikian juga dengan jiwa. karena walupun akal dan hati nurani kadangkala 

mengalami kesusahan dan perhatian yang teralihkan, namun demikian , jiwa 

tidak selalu ternoda dengan dosa . dan dengan demikian, iblis memiliki kuasa atas

hati nuraninya tetapi bukan jiwanya .

Aku akan menunjukkan orang yang ketiga diman tubuh dan jiwanya benar benar 

dikuasai oleh iblis, dan kecuali dia dipaksa oleh kuasaku dan anugerahku yang 

khusus, iblis tidak akan pernah keluar darinya. Untuk sebagian orang, iblis keluar 

secara sukarela dan cepat, namun bagia sebagian orang lagi, dengan engan dan 

secara paksa. Karena pada beberapa orang iblis masuk melalui dosa orang tuanya 

atau karena penilaian Allah yang tersembunyi ; ini terjadi , contohnya, anak anak 

dan orang orang yang tak berakal . Ibllis juga masuk ke orang lain karena ketidak 

setiaan mereka atau karena dosa lain. Dari hal hal ini, iblis keluar secara sukarela 

jika ia diusir oleh orang orang yang paham tentang cara mengusir iblis. Jika 

mereka yang melakukan pengusiran iblis untuk kepentingan materi, maka iblis 

mempunyai kuasa atas orang yang melakukan pengusiran iblis tersebut, atau 

sekali lagi, memasuki orang yang sama yang iblis pernah masuki, karena kedua 

dari mereka tidak memiliki kasih Allah. Karena orang yang jiwa serta tubuhnya 

dikuasai sepenuh, iblis tidak pernah keluar, kecuali dia dipaksa oleh kuasaKu. 

Sama halnya dengan cuka, jika dicampur dengan anggur yang baik dan manis, 

merusak manisnya anggur tersebut dan tidak pernah terpisahkan darinya, 

demikian juga iblis tidak akan pernah pergi dari jiwa tersebut yang ia kuasai, 

kecuali dia dipaksa keluar melalui kuasa ilahiKu.

Apa arti anggur ini kalau bukan jiwa manusia yang lebih manis daripada segala 

hal yang Aku ciptakan dan begitu berharga bagiKu sehingga Aku mengizinkan otot

ototku dicambuk dan tubuhKu sampai tulang rusukKu demi untuk jiwa manusia? 

Aku menderita kematian demi jiwa manusia daripada kehilangannya. Anggur ini 

dilestarikan dalam ampas, karena Aku menempatkan jiwa di dalam tubuh dimana 

disimpan sesuai dengan kehendakKu seperti di dalam bejana yang tersegel. 

Namun sekarang anggur manis ini telah dicampur dengan cuka yang sangat 

buruk, yaitu, dengan kejahatan iblis, yang kejahatanya lebih pahit dan menjijikkan

dari cuka yang lain . Dengan kuasaKu, cuka ini akan terpisahkan dari orang ini 



yang namanya akan Aku sampaikan padamu, sehingga Aku boleh menunjukkan 

rahmat dan kearifanKu melaluinya, namun penghakiman dan keadilanKu melaui 

orang sebelumnya.”

PENJELASAN 

Orang pertama ialah seorang cantor yang sombong dan terpandang, tanpa izin 

paus, pergi ke Jerusalem dan diserang iblis . Tentang perihal orang yang dirasuki 

iblis dapat dibaca dalam buku III, bab 31 dan dalam buku IV, bab 115. Orang yang 

dirasuki iblis pada bab yang sama telah menjadi seorang biarawan Cistercian. Iblis

menyiksanya dengan kejam sehingga empat orang tidak sanggup menahan dia. 

Lidahnya yang terjulur bagaikan lidah lembu. Rantai pengikat di tanganya 

terlepas menjadi berkeping keeping tanpa terlihat dengan kuasa. Setelah satu 

bulan dan dua hari orang ini disembuhkan oleh Santa Birgitta. Orang ketiga yang 

dirasuki iblis adalah seorang pembantu kepala polisi asal Ostergotland. Ketika dia 

diperingatkan untuk bertobat, dia berkata kepada orang yang menasehatinya: 

“Tidakkah bisa pemilik rumah duduk diaman ia mau? Iblis menguasai hati dan 

lidahku, bagaimaan aku bertobat?” Dia juga mengutuk para orang suci Allah dan 

meninggal di malam yang sama tanpa sacrament dan pengakuan dosa. 

Perkataan teguran Tuhan kepada mempelai tentang kebijaksanaan yang palsu dan

benar, serta para malaikat baik menolong orang orang bijak yang baik sementara 

iblis menolongorang orang bijak yang jahat . 

Bab 33

Para sahabatKu bagaikan para cendikiawan yang memiliki tiga hal: Pertama, 

pemahaman yang masuk akal melebihi apa yang wajar menurut otak mereka. 

Kedua, kebijaksanaan tanpa bantuan manusia , karena Aku sendiri mengajarkan 

mereka dari dalam. Ketiga, mereka penuh kebajikan dan kasih ilahi dimana 

mereka gunakan mengalahkan iblis. Namun dewasa ini orang orang belajar 

dengan cara yang berbeda . Pertama tama , mereka ingin menjadi bijaksana demi 

kemuliaan yang sia sia agar dapat disebut pegawai yang baik dan cendikiawan 

yang hebat. Kedua, mereka ingin bijak agar memiliki kekayaan. Ketiga, mereka 

ingin bijak agar memiliki kehormatan dan hak hak istimewa.



Oleh karena itu Aku meninggalkan mereka ketika mereka bersekolah  dan masuk 

ke sana , karena mereka belajar karena keangkuhan, namun Aku mengajarkan 

kerendahan hati . Mereka masuk sekolah demi keserakahan, namun Aku tidak 

memiliki tempat untuk kepadaku beristirahat . Mereka masuk untuk memperoleh 

hak hak istimewa, merasa iri dengan orang orang yang ditempatkan lebih tinggi 

daripada mereka, namun Aku dihakimi Pilatus dan dicemooh oleh Herodes. Itulah

sebanya Aku meninggalkan mereka, karena mereka tidak belajar dari 

kebijaksanaanKu. Namun karena Aku baik hati dan ramah, Aku memberikan 

setiap orang yang dia doakan. Bagi mereka yang meminta roti akan Kuberikan 

roti. Dan yang meminta jerami akan diberikan jerami.

Para sahabatku berdoa untuk roti, karena mereka mencari dan mempelajari 

kebijaksanaan Allah dimana cinta kasihKu berada. Namun bagi orang lain yang 

berdoa untuk jerami, yaitus, kebijaksanaan duniawi. karena sama halnya dengan 

jerami bagi manusia percuma tidak bisa dimakan, namun, itu merupakan 

makanan binatang yang irasional, demikian juga tidak ada gunanya kebijaksanaan

duniawi yang mereka cari karena tidak memberikan nutrisi bagi jiwa, namun 

sebuah nama yang kecil dan pekerjaan sia sia. karena ketika manusia meninggal , 

semua kebijaksanaannya menjadi hilang dan tidak lagi bisa dilihat oleh orang 

orang yang dulu memuji mereka.

Aku bagaikan Tuan yang maha kuasa dan memiliki banyak hamba yang 

melakukan perjalanan memberi kepada orang orang yang membutuhkan. Dengan 

cara ini para malaikat yang baik dan malaikat yang jahat berdiri dalam pelayanan 

kepadaKu. Para malaikat yang baik melayani orang orang yang mempelajari 

kebijaksanaanKu, yaitu, orang orang yang bekerja dalam pelayananKu, 

memberikan mereka nutrisi penghiburan dan pekerjaan yang menyenangkan. 

Tetapi orang orang bijak duniawi dibantu oleh para malaikat jahat dengan 

menginspirasikan apa yang mereka inginkan dan membentuk mereka dengan 

kehendak mereka, menginspirasikan mereka dengan pikiran berspekulasi dan 

banyak pekerjaan. Namun jika mereka memandangKu, Aku akan memberikan 

mereka roti dan kebijaksanaan tanpa pekerjaan yang merepotkan dan jumlah 

yang cukup bagi ukuran dunia untuk memuaskan mereka. Namun mereka tidak 

bisa terpuaskan dengan dunia, karena mereka sendiri telah mengubah hal yang 

manis menjadi suautu yang pahit 



Namun, mempelaiKu, harus seperti keju, dan tubuhKu bagaikan cetakan dimana 

keju dibentuk. Dengan cara ini, jiwamu, yang begitu manis dan menyenangkan 

bagiku seperti keju, harus diuji dan dibersihkan dalam tubuh, sehingga tubuh dan 

jiwa yang bersatu setuju untuk melakukan bentuk pantangan, sehingga daging 

mematuhi roh dan roh membimbing daging kepada semua kebajikan. 

Pengajaran Kristus kepada mempelai tentang bagaiman ia harus hidup serta Iblis 

mengaku kepada Kristus bahwa mempelai mencintai Kristus melebihi segal 

sesuatunya dan juga iblis bertanya kepada Kritus mengapa Kristus begitu 

mencintai mempelai serta cinta Kristus kepada mempelai. 

Bab 34

Akulah pencipta langit dan bumi. Akulah Allah dan manusia sejati dalam rahim 

sang Perawan dan Aku bangkit dari dunia orang mati dan naik ke surga . Engkau, 

mempelauKu, telah sampai ke tempat yang belum kamu ketahui. Oleh karena itu, 

engkau harus melakukan empat hal: Pertama, engkau harus mengetahui bahasa 

tempat tersebut. Kedua, engkau harus mengenakan pakaian yang layak. Ketiga, 

engkau harus tahu bagaimana mengatur hari harimu serta waktumu sesuai 

dengan kebiasaan setempat tersebut. Keempat, engkau harus terbiasa dengan 

makanan baru.

Oleh karena engkau datang dari ketidakstabilan dunia menuju kestabilan , engkau

harus mempelajari sebuah bahasa baru , yaitu, pantangan dari perkataan yang tak 

berguna dan sia sia dan bahkan dari hal hal yang diperbolehkan agar supaya 

mematuhi pentingnya dan keabikan berdiam diri. Kedua, pakaianmu harus 

sederhana baik dari luar maupun dalam sehingga engkau tidak menonjolkan diri 

merasa lebih suci daripada orang lain ataupun merasa minder di hadapan orang. 

ketiga, waktu harus ditata sedemikian rupa tidak seperti dulu lebih banyak 

memikirkan kebutuhan tubuh, namun sekarang engkau harus memikirkan 

kebutuhan jiwa, yaitu, tidak pernah lagi berpikir untuk berbuat dosa. Keempat, 

makanan baru ialah pantangan dari kerakusan dan hal hal yang berlebihan, 

selama sifat tubuh manusiamua dapat menaggungnya. Pantangan yang diluar 

kapasitas sifat manusiamu tidaklah menyenangkan hatiKu, karena Aku menuntut 



pengendalian hawa nafsu yang rasional.

Kemudian iblis muncul pada saat yang bersamaan. Tuhan kita berkata padanya: 

“Engkau diciptakan olehKu dan telah melihat semua keadilan dalamKu . Jawablah

Aku sekarang apakah mempelai baruKu ini secara sah menjadi milikKu dengan 

keadilan yang terbukti. Karena Aku mengizinkan melihat dan memahami hatinya 

supaya engkau tahu cara menjawabKu. Apakah dia mencintai sesuatu melebihi 

Aku atau akan menukarkanKu dengan hal lain?”

Iblis menjawab: “Dia tidak mencintai hal melebihi Engkau, dan daripada 

kehilangan Engkau, dia lebih suka menderita siksaan, jika Engkau memberi 

karunia kesabaran. Aku melihat apui yang turun dari Engkau kepadanya dan 

mengikat hatinya sehingga ia tidak berpikir dan mencintai hal lain selain Engkau.”

Kemudian Tuhan berkata kepada iblis: “Katakan padaKu bagaimana ia 

menyenangkan hatimu atau bagaimana engkau menyukai kasih yang besar ini 

yang Aku miliki untuknya.” Iblis berkata: “Aku memiliki dua mata; yang satu 

memnuhi kebutuhan badaniah, meskipun aku tidak berwujud badaniah, dan 

dengan mata ini aku melihat hal hal sementara secara jelas sekali sehingga tak ada

hal yang rahasia ataupun gelap yang dapat disembunyikan dariku . Mata kedua 

ialah bersifat rohani, an aku melihat jelas sekali apakah ada rasa sakit sekecil 

apapun yang tak luput dari pandanganku dalam dosa. Dan tidak ada dosa kecil 

atau ringan yang terluput dariku, kecuali sudah dimurnikan melalui pertobatan. 

Namun, meskipun tidak ada bagian tubuh yang lebih sensitive dan rentan 

daripada mata, aku lebih suka dua obor menyala tanpa henti menembus mataku 

daripada melihat dia melihat dengan mata rohani.

Aku juga mempunyai dua telinga . Yang satu bersifat badaniah, dan tak 

seorangpun bisa bicara secara rahasia dan tersembunyi yang aku tidak bisa dengar

dan mengetahuinya melalui telinga ini. Telinga kedua bersifat rohani, dan tak 

seorangpun yang memiliki pikiran atau keinginan rahasia untuk melakukan dosa 

yang aku tidak dengar dengan telinga ini, kecuali hal ini sudah dimurnikan melaui

pertobatan. Dan aku lebih suka menderita di neraka, meluncur bagaikan arus 

sungai dan melewati api yang sangat panas tanpa henti di telingaku daripada dia 

mendengar sesuatu melalui telinga rohani. Aku juga memiliki hati rohani dan aku 

lebih senang terpotong potong tanpa henti dan penderitaan ini diperbaharui lagi 

agar supaya dia menjadi dingin dalam pelayan kepadaMu serta kasihMu.



Namun, karena Engkau benar, aku saat ini memiliki sebuah pertanyaan kepada 

Engkau supaya Engkau boleh menjawabnya. katakan padaku, mengapa engkau 

sangat mencintainya? tidakah engkau memilih seseorang yang lebih suci, lebih 

kaya dan lebih cantik untuk dirimu ?” Tuhan kita menjawab: “Karena keadilan 

menuntut hal ini. engkau diciptakan olehKu dan telah melihat semua keadilan di 

dalamKu. Katakan padaKu, sementara dia mendengar, mengapa keadilan yang 

engkau pikirkan ketika engkau mengalami kejatuhan yang buruk dan apa yang 

engkau sedang pikirkan ketika engkau jatuh!”

Iblis menjawab: “Aku melihat tiga hal di dalam Engkau. Aku melihat kemuliaan 

dan hormat di atas segalanya, dan aku berpikir tentang kemuliaanku sendiri. 

Karena untuk alasan ini aku menjadi sombong dan bertekad tidak hanya menjadi 

setara dengan Engkau, namun juga lebih tinggi dariMu. Kedua , aku melihat 

Engkau lebih kuasa daripada semua yang lain , dan oleh karena itu aku ingin 

sekali lebih kuasa daripada Engkau . Ketiga, aku melihat apa yang akan terjadi di 

masa yang akan datang , dank arena kemulian serta hormat tidak awal maupun 

akhir , aku rasa iri dengan Engkau dan aku sangat gembira sekali disiksa 

selamanya dengan hukuman terkejam sekalipun asalkan Engkau mati. Dan 

dengan pikiran dan keinginan seperti itu aku jatuh dan tak lama kemudian neraka

tercipta.”

Tuhan kita menjawab : “Engkau bertanya padaKu mengapa Aku sangat mencintai 

mempelaiKu . Pastinya, karena Aku mengubah kejahatanmu menjadi kebaikan. 

Karena engkau angkuh dan tidak ingin memilikiKu, PenciptaMu, sederajat, oleh 

karena itu, merendahkan diriKu dalam segala hal, aku mengumpulkan para 

pendosa semdiri dan menjadikan diriku sederajat dengan mereka dengan cara 

memberikan mereka kemuliaan. Kedua, karena engkau memiliki keinginan 

jahat ,yaitu, engkau ingin lebih berkuasa daripadaKu, oleh karena itu aku 

menjadikan para pendosa lebih berkuasa daripadamu dan mengambil bagian 

dalam kuasaKu. ketiga, karena rasa irimu padaKu, Aku begitu penuh kasih 

sehingga Aku menawarkan diriKu sendiri demi kepentingan setiap orang melalui 

kematianKu.” Setelah itu, Tuhan kita berkata: “saat ini, iblis, hatimu yang gelap 

dicerahkan. Katakan padaKu, sementara dia sedang mendengarkan, cinta kasih 

apa yang Aku miliki baginya.”



Ilbis menjawab “Jika memungkinkan, Engkau berkenan menderita rasa sakit yang

sama di setiap anggota tubuhMu sperti yang Engkau alami di kayu salib sebelum 

kehilangannya.” Kemudian Tuhan kita menjawab: “Karena Aku bermurah hati 

dan tidak ingin menolak rahmatKu serta pengampunan kepada siapapun yang 

memohonnya, mintalah secara rendah hati akan rahmat untuk dirimu sendiri dan 

Aku akan memberikannya padamu. Iblis menjawab: “Tidak pernah aku 

melakukan hal ini. Karena ketika aku jatuh, sebuah hukuman ditetapkan untuk 

setiap dosa dan setiap perkataan serta pikiran sia sia. Dan setiap roh atau iblis 

yang jatuh akan mendapatkan hukuman. Dan sebelum aku berlutut dihadapan 

Engkau, aku lebih suka menelan semua hukuman di dalamku, selama mulutku 

terbuka dan tertutup dengan hukuman, sehingga hukumanku selamanya akn 

terbaharui.”

Kemudian Tuhan kita berkata kepada mempelai: “Lihatlah betapa keras hati para 

tuan dunia dan betap mereka melawanKu karena keadilanKu yang tersebunyi. 

Aku bisa saja memusnahkan mereka dalam sekejap melalui kuasaKu, namun aku 

tidak melakukan ketidakadilan kepadanya daripada seorang malaikat kerajaan 

Surga. namun ketika waktunya datang dan sekarang semakin mendekat , Aku 

akan menghakiminya beserta pengikutnya . Oleh karena itu, mempelaiKu, semoga

engkau bertekun dengan perbuatan baik dan mengasihi aku dengan segenap 

hatimu. Janganlah takut kecuali padaKu. Akulah Tuhan atas iblis dan segala 

sesuatu yang tercipta.” 

Perkataan Perawan Maria kepada mempelai tentang kesedihannya atas 

penderitaan Kristus, dan tentang bagaimana dunia terjual melalui Adam dan 

Hawa dan penderitaan Kristus menebus mereka sebagai satu hati melalui Kristus 

dan Bunda Perawan. 
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Maria, Bunda Allah berbicara kepada mempelai Kristus dan berkata : “Putriku, 

renungkanlah penderitaan Anakku, karena anggota tubuhnya seperti anggota 

tubuhku sendiri. Sama halnya seperti anak anak lainnya dulu berada di dalam 

kandungan ibu mereka, demikian juga Dia di dalam kandunganku. Namun dia 

dikandung melalui kasih kemurahan Allah yang berkobar kobar. Namun, Yang 



lain dikandung melalui hawa nafsu daging. Dengan demikian, Yohanes penginjil, 

sepupunya, tepat sekali berkata: ‘Firman telah menjadi manusia.’ Dia datang 

karena kasih dan berada di dalam kandungku. Firman dan Kasih menciptakanNya

di dalam kandunganku. Dia sungguh sungguh seperti jantung hatiku sendiri. 

Karena ketika aku melahirkannya, aku merasa seolah olah setengan hatiku 

terlahir dan keluar daripadaku. Dan ketika ia menderita kesengsaraan, sperti 

rasanya hatiku sendiri menderita. Sama seperti ketika sesuatu setengah di dalam 

dan setengah di luar  - setengah di luar terasa sakit dan tersiksa , namun di dalam 

juga terasa rasa sakit yang serupa – itulah yang aku alami ketika Anakku 

dicambuk dan dilukai; seolah olah hatiku sendiri tercambuk dan terlukai.

Aku juga orang yang terdekat denganNya pada saat penderitaanNya dan aku tidak

pernah terpisahkan dariNya. Aku berdiri di dekat salibnya, hal seperti itu 

sangatdekat dengan hatiku, sehingga rasa sakitnya lebih berat dan lebih buruk 

bagiku daripada orang yang lain. Ketika ia melihatku di atas kayu salib dan aku 

memandang dia , lalu air mataku mengalir dari mataku bagaikan darah dari urat 

nadiku . Dan ketika dia melihatku dengan rasa sakit yang amat sangat diikuti 

dengan kesedihan, Dia merasakan kepedihan rasa sakitku sehingga semua rasa 

sakitnya menjadi berkurang dan mati demi rasa sakit yang dia lihat padaku. 

Dengan demikian aku berani berkata bahwa rasa sakit yang dialamiNya juga 

merupakan rasa sakitku juga karena hatiNya juga hatiku. Sama seperti Adam dan 

Hawa menjual dunia untuk sebuah apel, maka aku dan Anakku telah menebus 

kembali dunia ini dengan satu hati. Oleh karena itu, putriku, renungkanlah 

bagaimana keadaanku pada saat kematian Anakku, sehingga tidak akanlah sulit 

meninggalkan kesenangan dunia ini serta permasalahannya.” 

Jawaban Tuhan kita kepada seorang malaikat yang sedang berdoa agar kepedihan 

di tubuh dan jiwa harus diberikan kepada mempelai, dan kepedihan yang lebih 

lagi harus diberikan kepada jiwa yang sempurna. 
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Seorang malaikat berdoa untuk mempelai Tuhan dan Tuha menjawab kepadanya: 

“engkau bagaikan ksatria Tuhan yang tidak pernah melepaskan helmmu demi 

kepentingan sloth dan tidak pernah memalingkan padanganya  dari pertempuran 



demi kepentingan rasa takut . Engkau teguh bagaikan sebuah gunung dan 

menyala bagaikan api. Engkau begitu murni sehingga tak ternoda. Engkau 

memohon kepadaKu agar aku memberikan rahmat pada mempelaiKu. Engkau 

tahu dan melihat segala sesuatunya di dalamKu. Namun demikian, selagi dia 

mendengarkan, katakan padaKu rahmat apa engkau minta daripadaKu; karena 

rahmat bersifat tiga lipat.

Pertama rahmat dimana tubuh dihukum dan disiksa dan jiwa diselamatkan, sperti

halnya yang terjadi dengan hambaku, Ayub yang tubuhnya harus menderita 

berbagai siksaan dan rasa sakit namun jiwanya diselamatkan . Kedua rahmat 

dimana tubuh dan jiwa diselamatkan seperti dalam kasus raja yang hidup 

menuruti semua hawa nafsunya serta kesenangan duniawi dan tidak mengalami 

rasa sakit pada tubuh dan jiwanya selama dia hidup di dunia. ketiga rahmat 

dimana tubuh dan jiwanya dihukum, sehingga timbul kepedihan dan kepiluan di 

dalam tubuh dan hatinya, seperti yang terjadi pada Petrus dan Paulus serta para 

orang kudus. 

Karena ada tiga keadaan bagi manusia di dunia ini: Keadaan pertama yaitu orang 

orang yang jatuh dalam dosa dan bangkit kembali; hal hal ini kadangkala Aku 

izinkan terjadi pada mereka dimana mereka menderita dalam tubuh jasmani 

sehingga mereka boleh diselamatkan. Keadaan kedua ialah orang orang yang 

senang hidup selama lamanya dalam dosa dan memiliki kehendak dan pikiran 

yang diarahkankepada dunia, dan jika melakukan sesuatu untuk Aku, mereka 

melakukannya dengan tujuan kekayaan dan kemakmuran duniawi. Tidak ada 

penghukuman badan ataupun rasa sakit di hati mereka, namun mereka diizinkan 

untuk mengikuti kekuatan serta kehendak mereka sendiri, karena mereka akan 

menerima pahala di sini untuk hal sekecilpun yang mereka kerjakan untukKu, 

kemudian mereka disiksa untuk selama lamanya. Karena keinginan mereka untuk 

berbuat dosa kekal, siksaan untuk mereka juga kekal. Keadaan ketiga ialah orang 

orang yang takut berbuat dosa dan melanggar terhadapKu daripada mereka takut 

akan siksaan. Mereka lebih suka bertahan dalam siksaan daripada secara sadar 

membuatKu marah. Kesedihan hati dan tubuh diberikan pada orang orang ini, 

seperti pada Petrus ,Paulus dan para orang suci lainnya, sehingga mereka berubah

dan memperbaiki dosa mereka di dunia, atau supaya mereka bisa disucikan untuk 

sementara guna kemuliaan mereka yang lebih besar dan contoh bagi orang lain. 

Aku telah menunjukkan 3 rahmat kepada tiga orang di kerajaan ini yang namanya 



telah sangat dikenal oleh kalian.

Namun, saat ini, malaikatKu serta hambaKu, katakan padaKu jenis rahmat apa 

yang engkau doakan bagi mempelaiKu?” Dia menjawab: “Aku berdoa akan rahmat

bagi tubuh dan jiwanya, sehingga mereka berubah dan memperbaiki dosa dosanya

sehingga dosa dosanya tidak hadir dalam pneghakimanMu.” Tuhan kita 

menjawab: “Biarlah hal ini terjadi menurut kehendakMu.” kemudian dia berkata 

kepada mempelai: “Engkaulah milikKu dan Aku akan melakukan padaMu seperti 

yang Aku ingini. Cintailah Aku melebihi daripada yang lain. Sucikan dirimu dari 

dosa secara terus menerus setiap jam sesuai nasihat yang Aku telah percayakan 

padaMMu. Jangan simpan dosa! Jangan tinggalkan sesuatu tanpa terperiksa ! 

Jangan pandang suatu dosa itu ringan atau kecil! Karena hal yang engkau 

lupakan, Aku akan ingatkan dan menghakimi. Tak ada dosa yang engkau lakukan 

akan sampai ke penghakimanKu jika mereka sudah dihukum melalui pertobatan 

sementara engkau masih hidup. Namun dosa yang engkau biarkan tanpa 

pertobatan akan dimurnikan di tempat api penyucian atau penghakiman 

rahasiaKu, kecuali engkau melunasi perbuatanMu dan melakukan perubahan di 

dunia.”

Perkataan Bunda Perawan kepada mempelai keunggulan Anaknya dan bagaimana 

Kristus sedang disalibkan secara lebih kejam oleh musuh muushNya ,para umat 

kristiani yang jahat, daripada sebelumnya oleh para orang Yahudi, dan bagaimana

orang orang tersebut akan menerima penghukuman yang lebih keras dan pahit. 
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Ratu Surgawi berkata: “Anakku memiliki tiga keunggulan : Pertama Tidak ada 

seorangpun yang memiliki tubuh seindah dirinya , karena Ia memiliki dua sifat 

yang sempurna, yaitu, Keilahian dan Manusia . Tubuhnya begitu murni sehingga 

tak sedikit nodapun dapat terlihat oleh mata, tak ada sedikitpun cacat pada 

tubuhNya. Keunggulan kedua bahwa Dia tidak pernah berdosa. Anak anak lain 

masih kadangkala menanggung dosa orangtuanya dan kadangkala diri mereka 

sendiri; namun Ia tidak pernah berdosa ataupun menanggung dosa siapaun pada 

saat Dia lahir. Keunggulan ketiga sebagian orang rela mati untuk Allah dan untuk 

mendapatkan pahala yang lebih besar ,namun Ia mati demi kepentingan musuh 



musuhNya dan juga untuk aku dan para sahabatNya .

Ketika para musuhNya menyalipkan Dia, mereka melakukan empat hal kepada 

Dia: Pertama, mereka memahkotai Dia dengan mahkota duri. Kedua, mereka 

menusuk kaki dan tangaNya. Ketiga , mereka memberikan Dia empedu untuk 

diminum. Keempat, mereka menusuk sisiNya. Namun saat ini aku mengeluh 

bahwa para musuhNya di dunia ini menyalibkan Dia secara lebih kejam dalam arti

rohani daripada para orang Yahudi yang menyalibkan tubuhNya. Karena 

meskipun keilahian tidak dapat menderita dan mati, namun mereka menyalibkan 

Dia melalui kebiasaan buruk dan dosa mereka. Karena jika seseorang menghina 

dan melukai image musuhNya, image tidak merasa kerusakan tersebut; meskipun 

demikian, pelaku kejahatan harus didakwa dan dihakimi atas keinginan jahatnya 

dalan hal melakukan keajahatan seolah olah dalam perbuatan. Dengan cara yang 

sama, kebiasaan buruk dan dosa dimana mereka menyalibkan Dia secara rohani 

merupakan hal yang lebih berat dan sangat buruk bagi Dia daripada orang orang 

jahat yang menyalibkan Dia secara jasmani.

Namun saat ini engkau mungkin bertanya: ‘Bagaimana mereka menyalibkan Dia ’ 

Pertama tama, mereka mengikatNya di kayu salib yang mereka telah siapkan 

bagiNya ketika mereka tidak memperhatikan perintah perintah Sang Pencipta dan

Tuhan , namun tidak menghormmatiNya ketika Ia memperingati mereka melalui 

para hambaNya untuk melayaniNya , dan mereka membenci hal ini dan malah 

mereka lakukan apa yang menyenangkan hati mereka . Kemudian mereka 

menyalibkan tangan kananNya ketika mereka menganggap keadilan sebagai 

ketidakadilan, seraya berkata: ‘Dosa tidak begitu berat dan dibenci Allah seperti 

yang dikatakan, Allah tidak menghukum setiap orang selamanya, Dia hanya 

mengancam dengan hal keras seperti ini untuk menakut nakuti kita. Mengapa 

juga Ia menebus manusia jika Ia ingin membinasakan kita?’ Mereka tidak 

memandang dosa kecil yang mereka senangi cukup untuk mengutuk Dia ke dalam 

siksaan abadi , dan Allah tidak akan membiarkan dosa sekecil apapun tak 

terhukum, seperti halnya dia akan membalas  pahala kebajikan sekecil apapun 

Oleh karena itu, mereka akan disiksa selama lamanya karena keinginan mereka 

untuk selalu berbuat dosa, dan Anakku, yang melihat hati dan 

memperhitungkannya sebagai perbuatan. Karena mereka akan melaksanakan 

kehendak mereka dengan perbuatan jika Anakku mentoleransi atau 



mengizinkannya. kemudian mereka menyalibkan tangan kiriNya ketika mereka 

menjadikan kebajikan ke dalam perbuatan dosa dan keinginan terus berbuat dosa 

sampai akhirnya, seraya berkata: ‘Jika kita suatu hari pada akhir hayat kita , “Oh 

Allah, kasihanilah aku ,” Rahmat Allah begitu besar kita akan diampuni.’ namun 

hal ini bukanlah kebajikan  - ingin berdosa tanpa memperbaiki diri, dan ingin 

menerima pahala tanpa harus berusaha untuk itu, kecuali perasaan dosa yang 

mendalam diketemukan di dalam hati, seorang manusia mau berubah jika ia bisa 

melakukannya atau jika bukan karena penyakit atau rintangan lain .

Setelah itu, mereka menyalibkan kakiNya ketika mereka bersenang senang dalam 

dosa tanpa berpikir sekalipun tentang penderitaan Anakku yang memilukan atau 

berterima kasih di hati mereka yang paling dalam dengan perkataan seperti ini: 

‘Tuhan dan AllahKu, betapa pahit penderitaanMu , puji dan hormat bagiMu atas 

kematianMu ’ –  perkataan sedemikian tak pernah terucap dari mulut mereka . 

Kemudain mereka memahkotai Dia dengan mahkota keputusan ketika mereka 

mengejek para hambaNya dan mengaggapnya tak berguna melayani Dia. Mereka 

memberikan Dia empedu untuk diminum ketika mereka bersuka cita dalam dosa .

Dan tanpa sekalipun mereka berpikir dalam hati mereka betapa berat dan bahaya 

dosa itu. Mereka menusuk sisiNya ketika mereka memiliki keinginan untuk terus 

berbuat dosa.

Sesungguhnya, aku katakan padamu – dan engkau katakan hal ini kepada para 

sahabtKu  - orang orang sedemikian tidak adil di mata Anakku daripada orang 

orang yang menghakimiNya, lebih tidak ramah daripada orang yang 

menyalibkannya, lebih tidak tahu malu daripada orang yang menjualnya, dan 

mereka akan menerima siksaan yang lebih besar daripada yang lain. Pilatus 

sangat tahu bahwa Anakku tidak berdosa dan tidak layak mati. Namun begitu, ia 

terpaksa menghakimi Anakku sampai mati karena ia takut kehilangan kekuasaan 

duniawi dan pemberontakan bangsa Yahudi. Namun apa yang mereka takuti jika 

mereka melayani Anakku, atau mereka akan kehilangan kehormatan dan harga 

diri apa jika mereka menghormati dia? Oleh karena itu mereka akan dihakimi 

dengan hukuman yang lebih berat daripada Pilatus, karena mereka lebih buruk 

daripada Pilatus di mata Anakku. Karena Pilatus menghakimi dia karena 

permintaan dan kehendak orang lain dan karena rasa takut, namun mereka ini 

menghakimi dia untuk keuntungan mereka sendiri dan tanpa rasa takut ketika 

mereka tidak menghormati Dia dengan melakukan dosa yang sesungguhnya 



mereka bisa menahan diri jika mereka mau. Namun mereka tidak menahan diri 

dari dosa ataupun merasa malu akan dosa yang mereka telah perbuat, karena 

mereka tidak menganggap mereka tidak layak atas perbuatan baik Tuhan yang 

mereka tidak layani.

Mereka juga lebih buruk daripada Yudas , karena ketika Yudas telah menghianati 

TuhanNya, dia sangat tahu bahwa Dia Allah dan Yudas telah sangat berdosa 

padaNya, namun dia putus asa dan mempercepat hari harinya menuju neraka, 

berpikir bahwa dirinya tidak layak hidup. Namun mereka ini menyadari dosa 

mereka, namun mereka terus berbuat dosa tanpa merasa ada penyesalan 

mendalam tentang hal itu di dalam hati mereka. Mereka ingin mengambil alih 

kerajaan Surga dengan kekerasan dan kekuatan ketika mereka pikir mereka bisa 

mendapatkannya, bukan melalui perbuatan baik namun melalui harapan sia sia. 

Hal ini hanya diberikan kepada orang orang yang berusaha dan menderita sesuatu

demi kepentingan Allah.

Mereka juga lebih buruk daripada orang orang yang menyalibkan Anakku. Karena 

ketika mereka melihat karya baik Anakku, yaitu, kebangkitanNya dari dunia orang

mati dan sembuhnya orang berpenyakit lepra, mereka berpikir dalam hati 

mereka: ‘Orang ini terkenal melakukan berbagai mujizat luar biasa. Dia 

mengalahkan siapapun dengan Firman, dia tahu semua pikiran kita, dan Dia 

melakukan apa yang diinginkanNya. Jika Dia berhasil, kita semua harus tunduk 

pada kuasaNya dan menjadi wargaNya.’ Oleh karena itu, agar supaya terhindar 

tunduk padaNya, mereka menyalibkan Dia karena rasa irinya. Namun jika mereka

telah tahu bahwa Dia Raja kemuliaan, mereka tidak akan pernah 

menyalibkanNya.

Namun orang orang ini melihat perbuatan dahsyat serta mujizat setiap hari, dan 

mereka mengambil keuntungan dari perbuatan baikNya dan mendengar 

bagaimana mereka melayaniNya dan datang kepadaNya, namun mereka berkata 

dalam hati: ‘Jika kita meninggalkan seluruh harta duniawi kita dan mengikuti 

kehendakNya dan bukan kehendak kita sendiri, hal ini merupakan hal yang berat 

dan tak tertahankan.’ Mereka membenci kehendakNya sehingga kehendak mereka

ditempatkan di atas kehendak Tuhan, dan menyalibkan Anakku melalui hati 

mereka yang keras ketika mereka menimbun dosa demi dosa terhadap hati nurani

mereka.. Mereka lebih daripada orang yang menyalibkan Anakku , karena orang 



Yahudi melakukannya berdasarkan rasa iri hati karena mereka tidak tahu bahwa 

Dia adalah Allah , namun orang orang ini tahu bahwa Dia Allah, dan namun  

karena kejahatan mereka, keserakahan serta presumption, mereka menyalibkan 

Dia secara rohani secara lebih kejam daripada orang Yahudi lakukan secara fisik. 

Karena mereka sendiri telah ditebus, namun bangsa Yahudi belum ditebus saat 

itu. Oleh karena itu, mempelaiKu, patuhilah dan takutlah akan Anakku, karena Ia 

maha rahim, pemurah, dia juga adil.” 

Percakapan paling menyenangkan antara Allah Bapa dengan Allah Anak, dan 

bagaimana Bapa memberikan mempelai baru kepada Anak, dan bagaimana Allah 

Anak menerimanya dengan senang hati, dan tentang bagaimana Mempelai Pria 

mengajarkan tentang kesabaran, ketaatan dan kesederhanaan melalui contoh. 
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Bapa berbicara kepada Anak, seraya berkata: "Aku datang dengan cinta kasih 

kepada Perawan dan mengambil tubuh Engkau dari dia. Oleh karena itu Engkau 

nda di dalam Aku dan Aku di dalam kamu. Sama seperti api dan panas tidak 

pernah terpisah, sehingga tidak mungkin memisahkan Keilahian dari 

kemanusiaan. "Anak menjawab:" Semoga semua kemuliaan dan hormat bagimu 

Bapa; biarlah kehndakMu terjadi di dalam Aku dan Kehendakku di dalamMu. 

"Bapa menjawab lagi: "Lihatlah, Anak-Ku, aku mempercayakan mempelai baru ini

kepadaMu seperti domba yang akan dibimbing dan dididik. Sebagai pemilik 

domba-domba itu, Engkau akan mendapatkan dari kejunya untuk dimakan dan 

susu untuk diminum dan pakaian wol untuk menyelimuti diriMu. Tapi engkau, 

mempelai, harus mematuhinya. Engkau memiliki tiga hal yang harus engkau 

lakukan: Engkau harus sabar, taat dan bersedia melakukan apa yang baik." 

Kemudian Anak berkata kepada Bapa: "KehendakMu dengan  kuasa, kekuasaan 

dengan kerendahan hati, kerendahan hati dengan kebijaksanaan, kebijaksanaan 

dengan rahmat; biarlah kehendakMu terjadi , yang sedang dan akan selalu terjadi 

tanpa awal atau akhir dalam diriku. Aku membawanya kedalam cinta kasihKu,  

kekuatanMu dan ke dalam bimbingan Roh Kudus, yang mana bukan tiga allah 

tapi satu Allah "Kemudian Anak berkata kepada mempelainya:"Engkau telah 

mendengar bagaimana Bapa mempercayakan dirimu kepadaku. seperti domba. 



Karena itu engkau harus berpikiran sederhana dan bersabar seperti domba dan 

bermanfaat dalam memproduksi makanan dan pakaian. 

Tiga orang di dunia. Yang pertama benar-benar telanjang, kedua haus, dan yang 

ketiga lapar. Yang pertama berarti iman GerejaKu, dan telanjang karena setiap 

orang malu dan takut untuk berbicara tentang iman yang benar dan perintah-Ku. 

Dan jika beberapa orang berbicara atau mengajar tentang hal-hal seperti itu, 

mereka dibenci dan dituduh sebagai pendusta. Oleh karena itu, perkataanKu yang 

keluar dari mulutKu, harus berpakaian iman seperti wol. Karena sama seperti wol 

tumbuh di tubuh domba oleh karena panas, demikian juga perkataanKu keluar 

dari panasnya Keilahian dan kemanusiaan di dalam hatiMu. Mereka akan 

berpakaian iman yang kudus dengan menyaksikan kebenaran dan kebijaksanaan 

dan membuktikan bahwa iman yang sekarang dianggap sia-sia merupakan 

kebenaran, sehingga orang-orang yang, sampai saat ini, telah malas berpakaian 

iman mereka dalam perbuatan cinta kasih setelah mendengar perkataanKu 

tentang cinta kasih, akan bertobat  dan dikobarkan lagi untuk berbicara dengan 

kepastian iman dan bertindak dengan kuasa. 

Yang kedua berarti para sahabatKu yang memiliki keinginan haus untuk membuat

kehormatanKu sempurna dan sedih pada aibKu. Mereka harus diisi dengan rasa 

manis sehingga mereka mendengar perkataanKu, dan dikobarkan dengan cinta 

kasih yang lebih besar bagiKu, dan bersama dengan mereka, orang lain yang 

sekarang sudah mati dalam dosa, juga akan dikobarkan kembali dalam cinta 

kasihKu, ketika mereka mendengar rahmat yang Aku telah lakukan bagi orang 

berdosa. 

Yang ketiga berarti mereka yang berpikir demikian dalam hati mereka: "Jika saja 

kita tahu kehendak Allah dan bagaimana kita harus hidup, dan jika ada yang 

mengajari kami tentang cara yang baik, kami dengan senang hati akan melakukan 

apa yang kami bisa untuk menghormati Allah. 'Orang orang ini lapar untuk 

mengenal jalan serta kehendaKu, tapi tidak ada yang memberi makan  mereka, 

karena tidak ada yang menunjukkan kepada mereka tentang hal apa yang benar-

benar  mereka harus lakukan, dan jika mereka diperlihatkan atau diajarkan apa 

yang harus dilakukan, tidak ada orang yang hidup menurut perkataan tersebut 

dengan perbuatan mereka. Dan untuk alasan ini, perkataan seolah olah mati bagi 

mereka. Oleh karena itu, Aku sendiri akan menunjukkan serta mengajarkan 



kepada mereka apa yang mereka harus lakukan dan Aku akan memenuhi mereka 

dengan kemanisanKu. 

Untuk hal-hal duniawi, yang terlihat dan diinginkan sekarang hampir oleh semua 

orang, tidak bisa memuaskan manusia tetapi hanya membangkitkan keinginan 

dan keserakahan dunia untuk memenangkan lebih banyak hal lagi. Tapi perkataan

serta cinta kasihKu akan mengenyangkan manusia dan memuaskan dengan 

penghiburan melimpah. Oleh karena itu, mempelaiKu, yang adalah dombaKu, 

engkau harus menaruh perhatian besar untuk menjaga kesabaran dan ketaatan. 

Kalian semua hak milikku dan oleh karena itu harus mengikuti kehendakKu. 

Orang yang ingin mengikuti kehendak orang lain harus memiliki tiga hal: 

Pertama, ia harus memiliki kemauan dan pendapat yang sama seperti orang lain, 

kedua, memiliki perbuatan serupa; ketiga, dia harus menjauhi  musuh-musuhnya. 

Tapi siapakah musuhKu kalau bukan keangkuhan dan setiap dosa? Karena itu 

engkau harus menjauhi mereka jika engkau ingin mengikuti kehendakKu." 

Kristus berbicara tentang bagaimana iman, pengharapan dan kasih ditemukan 

sempurna dalam diriNya pada saat kematiannya dan ditemukan tidak sempurna 

di dalam penjahat. 

Bab 39 

Anak Allah berkata: "Aku mempunyai tiga hal dalam kematianKu: Pertama, iman, 

ketika aku menekuk lututKu dan berdoa kepada Bapa, tahu bahwa ia mampu 

menyelamatkan aku dari penderitaan. Kedua, harapan, ketika Aku tetap 

menunggu dan berkata: 'Tidak seperti kehendakKu' Ketiga, cinta,. Ketika aku 

berkata: "Jadilah kehendak-Mu." Aku juga memiliki rasa sakit tubuh karena rasa 

takut alami akan penderitaan ketika keringat darah keluar dari tubuhKu. Jadi, 

agar para sahabatKu tidak boleh takut bahwa mereka ditinggalkan saat 

penderitaan datang kepada mereka, Aku menunjukkan kepada mereka dalam 

diriku bahwa daging yang lemah selalu melarikan diri dari penderitaan. 

Tapi sekarang engkau mungkin bertanya bagaimana keringat darah keluar dari 

tubuhKu. Sama seperti darah dari orang sakit mengering dan terserap dalam 

semua pembuluh darahnya, begitu juga darahKu terserap oleh rasa takut alami 



akan kematian. Bapa-Ku ingin menunjukkan jalan dimana surga akan terbuka dan

orang yang diasingkan untuk dapat masuk di dalamnya, dan karena itu ia 

melepaskan aku karena cinta kasih kepada penderitaan agar tubuhKu dimuliakan 

secara terhormat setelah penderitaan telah terpenuhi. Karena keadilan tidak 

memungkinkan kemanusiaanKu untuk masuk ke dalam kemuliaan tanpa 

penderitaan, meskipun Aku mampu melakukannya dengan kuasa KeilahianKu. 

Lalu bagaimana orang orang yang seharusnya pantas untuk masuk ke dalam 

kemuliaanKu yang memiliki sedikit iman, harapan sia-sia, dan tidak ada kasih? 

Jika mereka percaya akan sukacita abadi surgawi dan siksaan neraka yang 

mengerikan, mereka tidak akan mengingkan hal lain kecuali Aku. Jika mereka 

percaya bahwa Aku melihat dan mengetahui segala sesuatu dan berkuasa atas 

segala sesuatu, dan Aku menuntut penghakiman atas semua, mereka akan 

membenci dunia, dan mereka akan lebih takut berbuat dosa di hadapanKu 

daripada di hadapan manusia. Jika mereka memiliki harapan yang teguh dan 

tabah, maka setiap pikiran dan keinginan mereka akan diarahkan kepadaKu. Jika 

mereka memiliki cinta kasih ilahi padaKu, maka mereka setidaknya berpikir 

dalam jiwa mereka tentang hal apa yang Aku lakukan demi mereka, betapa banyak

Aku berlotbah, betapa besar rasa sakit ini dalam penderitaanKu dan betapa besar 

cinta kasihKu pada saat kematianKu ketika Aku lebih suka mati daripada 

kehilangan dan meninggalkan mereka. 

Tapi iman mereka sakit dan bimbang, terancam segera gugur, karena mereka 

percaya hanya ketika penderitaan dan godaan tidak menyerang mereka, dan 

mereka kehilangan harapan mereka segera setelah mereka dipenuhi dengan 

kesulitan. Harapan mereka sia-sia, karena mereka berharap bahwa dosa mereka 

akan diampuni tanpa keadilan dan penghukuman yang benar. Mereka berharap 

dengan mengandalkan diri sendiri untuk menerima kerajaan Surga dan ingin 

menerima rahmat tanpa tingkat keparahan keadilan. Cinta kasih mereka padaKu 

benar-benar dingin, karena mereka tidak pernah berlobar untuk mencari atau 

memanggil saya kecuali mereka terpaksa dalam kesengsaraan. Bagaimana Aku 

bisa hangat dengan orang-orang yang tidak memiliki iman yang benar atau 

harapan yang teguh atau cinta kasih yang membara untukKu? 

Dan karena itu, ketika mereka berseru kepadaKu dan berkata 'Ya Allah, 

kasihanilah aku', mereka tidak layak untuk didengar atau  masuk ke dalam 



kemuliaanKu karena mereka tidak ingin mengikuti Tuhan mereka dalam 

penderitaan, dan, karenanya, mereka tidak harus mengikuti Dia dalam kemuliaan.

Karena tidak ada ksatria bisa menyenangkan Tuhan dan akan dibawa kembali ke 

dalam rahmat-Nya setelah jatuh, kecuali ia pertama tama merendahkan dirinya 

dalam menebus penghinaannya. " 

Pencipta kita menanyakan tiga pertanyaan kepada mempelaiNya. Yang pertama 

adalah tentang perbudakan suami dan penguasaan oleh istri, yang kedua tentang 

pekerjaan suami dan belanja istri, dan yang ketiga tentang menghina Tuhan dan 

menghormati hamba. 

Bab 40 

Akulah Pencipta dan Tuhan. Jawablah Aku atas tiga hal yang Aku  akan tanyakan 

padamu. Bagaimana keadaan rumah dimanas istri berpakaian seperti seorang 

wanita dan suaminya seperti seorang budak? Apakah ini benar? Dia menjawab 

dengan hati nuraninya: "Tidak Tuhan, itu tidak benar" Tuhan kita berkata: 

"Akulah Tuhan segala sesuatu dan Raja malaikat.. Aku mengenakan pakaian pada 

hamba-Ku, yaitu kemanusiaanKu, hanya dengan kegunaan dan kebutuhan, karena

aku tidak menginginkan apa pa dari dunia ini kecuali sedikit makanan dan 

pakaian. Tapi kau, mempelaiKu ingin hidup seperti wanita, dan ingin memiliki 

kekayaan dan kehormatan. Apa manfaat dari semua hal ini? Semua hal memang 

kesia-siaan dan segala sesuatu harus ditinggalkan. Manusia tidak diciptakan 

untuk berlebih-lebihan melainkan hanya untuk memiliki apa diperlukan secara 

alamiah. Hal berlebih-lebihan ini diciptakan oleh keangkuhan dan sekarang 

dianggap dan dicintai sebagai hukum. 

Kedua, katakan padaKu jika hal itu benar bagi orang untuk bekerja dari pagi 

sampai malam dan kemudian istri menghabiskan segala sesuatu yang telah 

terkumpul dalam satu jam saja "Dia menjawab:" Tidak, ini tidak benar; istri 

diwajibkan untuk hidup dan bertindak menuruti kehendak suaminya "Ya Tuhan 

kami berkata:" Aku bertindak seperti orang yang bekerja dari pagi hingga malam., 

karena dari masa mudaku sampai dengan saat penderitaanKu, Aku bekerja 

menunjukkan jalan ke Surga melalui khotbah dan dengan melaksankan apa yang 

dikhotbahkan dengan perbuatan. Tapi istri, yaitu, jiwa, yang harus menjadi 



seperti istriKu, menyianyiakan semua pekerjaanKu ketika dia hidup dengan 

sembrono sehingga apa-apa yang Aku lakukan dan derita demi dia. dia bisa 

mendapatkan manfaatnya; Aku juga tidak saya menemukan kebajikan apapun 

dalam dirinya di mana Aku bisa nikmati.

Ketiga, katakan padaku, tidakah suatu yang salah dan keji bagi tuan rumah 

dibenci dan budak yang dihormati? "Dia menjawab:" Ya, itu memang salah. 

"Tuhan berkata:" Akulah Tuhan segala sesuatu. Rumahku dunia, dan manusia 

seharusnya, menjadi hambaKu. Tapi Aku, Tuhan, sekarang dihina di dunia dan 

amnesia dihormati. Oleh karena itu engkau, yang telah Kupilih, berhati-hati untuk

melakukan kehendakKu, karena segala sesuatu di dunia tidak lain hanyalah buih 

laut dan mimpi palsu." 

Perkataan Pencipta kita tercinta di tengah kehadiran penghuni surga dan 

mempelai wanita, di mana ia mengeluh tentang lima orang berarti Paus dan 

pendeta, para awam yang jahat, orang-orang Yahudi dan kafir, dan juga tentang 

pertolongan yang Dia kirimkan kepada para sahabatNya, yang berarti seluruh 

umat manusia, dan tentang penghakiman yang keras ia lakukan pada musuh-

musuhnya. 

Bab 41 

Aku adalah Pencipta segala sesuatu. Aku dilahirkan dari Bapa sebelum Lucifer. 

Aku tak terpisahkan di dalam Bapa dan Bapa di dalam Aku dan satu Roh di dalam 

kita berdua. Oleh karena itu, hanya ada satu Allah - Bapa, Anak, dan Roh Kudus - 

dan bukan tiga dewa. Akulah yang dijanjikan sebagai warisan abadi kepada 

Abraham dan memimpin umat-Ku keluar dari Mesir melalui Musa. Akulah yang 

berbicara melalui para nabi. Bapa telah mengutus Aku ke dalam rahim sang 

Perawan tanpa memisahkan diri dariKu, tapi tetap tak terpisahkan denganKu agar

umat manusia, yang telah meninggalkan Allah, akan kembali kepada Allah melalui

cinta kasihKu. 

Tapi sekarang, di hadapan engkau, para penghuni surgawi , meskipun engkau 

melihat dan mengetahui segala sesuatu dalam diriKu, tapi demi pengetahuan dan 

pengajaran bagi mempelai yang  berdiri di sini, yang tidak dapat memahami hal-



hal rohani kecuali melalui, perumpamaan duniawi, Aku membuat keluhan 

dihadapan engkau terhadap lima orang yang berdiri di sini, karena mereka 

memprovokasiKu hingga marah dengan berbagai cara. Sama seperti Aku, dulu, 

dalam Hukum Taurat , dengan nama Israel, menandai seluruh bangsa Israel, jadi 

sekarang lima orang Aku artikan setiap orang di dunia. 

Orang pertama berarti pemimpin Gereja dan para imam, yang kedua, orang awam

yang jahat, yang ketiga, orang-orang Yahudi, yang keempat, orang kafir, dan yang 

kelima, para sahabatKu. Tapi dari kalian, Yahudi, Aku mengecualikan semua 

orang Yahudi yang Kristen secara rahasia dan yang melayaniKu secara diam-diam 

dalam cinta kasih yang murni, iman yang benar, dan perbuatan yang sempurna. 

Dan dari engkau orang  kafir, Aku mengecualikan semua orang yang dengan 

senang hati akan berjalan di jalan perintah-Ku, jika saja mereka tahu dan 

diajarkan bagaimana mereka harus berjalan dan hidup, dan yang dengan 

perbuatan mereka melakukan sebanyak yang mereka tahu dan mampu. Ini tidak 

berarti harus dihakimi bersama engkau. Aku sekarang mengeluh terhadap engkau,

kepala dari Gereja-Ku, yang duduk di kursiKu yang kemudian Aku berikan kepada

Petrus dan penerusnya duduk dengan martabat dan kekuasaan tiga kali lipat: 

Pertama, sehingga mereka akan memiliki kekuatan mengikat dan kehilangan jiwa-

jiwa atas dosa-dosa mereka. Kedua, sehingga mereka akan membuka Surga bagi 

pelakunya. Ketiga, sehingga  mereka akan menutup Surga kepada para orang 

terkutuk dan kepada mereka yang membenci HukumKu. Tapi kau, yang 

seharusnya menyembuhkan jiwa dan menyajikannya padaKu, Engkau 

sesungguhnya pembunuh jiwa. Aku menunjuk Petrus sebagai gembala dan 

pemelihara domba domabKu. Tapi kau, malah mencerai beraikan serta melukai 

mereka. Engkau lebih buruk dari Lucifer. Karena Lucifer merasa iri padaKu dan 

tidak ingin membunuh siapapun kecuali Aku agar dia bisa memerintah di 

tempatKu. Tapi engkau begitu jauh lebih buruk, karena engkau  tidak hanya 

membunuhKu dengan membuat saya keluar dari dirimu sendiri dengan perbuatan

burukmu, tetapi engkau juga membunuh jiwa dengan contoh burukmu. Aku 

menebus jiwa-jiwa dengan darahKu dan meminta mereka untuk Anda sebagai 

teman setia, tapi engkau menyerahkan mereka kembali lagi kepada para  musuh 

daripadanya Aku menebus mereka. Engkau lebih jahat daripada Pilatus. Dia tidak 

mengadili mati orang lain kecuali aku, tapi engkau tidak hanya menilaiku seolah-

olah Aku adalah tuan yang tak berdaya dan tidak layak akan hal yang baik, tidak, 

engkau  juga menghakimi dan mengutuk jiwa-jiwa orang yang tak bersalah dan 



membiarkan orang orang bersalah bebas tanpa teguran . Engkau lebih kejam dari 

Yudas yang hanya menjual Aku, tetapi engkau tidak hanya menjual, tapi juga jiwa-

jiwa manusia yang Aku pilih sendiri untuk keuntunganmu sendiri yang 

memalukan dan nama yang sia-sia. Engkau lebih hina daripada orang-orang 

Yahudi, karena mereka hanya menyalibkan tubuhKu, tetapi engkau  menyalibkan 

dan menyiksa jiwa-jiwa manusia yang Aku pilih kepada merekalah engkau 

curahkan kejahatan dan dosa  engkau sehingga lebih pahit dari luka dari pedang. 

Dan begitu, karena engkau seperti Lucifer dan lebih tidak benar dari Pilatus dan 

lebih kejam dari Yudas dan lebih hina daripada orang Yahudi, Aku mengeluh 

tentang engkau dengan keadilan. 

Untuk orang kedua, yaitu, untuk kaum awam, Tuhan kita berkata: "Aku 

menciptakan segala sesuatu untuk keuntungan engkau. Engkau memberi 

persetujuanmu padaKu dan engkau memberikanKu imanmu dan berjanji dan 

bersumpah bahwa Engkau akan melayaniKu. Tapi sekarang, engkau telah 

meninggalkanKu seperti orang yang tidak mengenal Allahnya. Engkau 

menganggap perkataanKu sebagai kebohongan dan perbuatanKu sebagai kesia-

siaan, dan engkau mengatakn bahwa kehendak dan perintah-Ku terlalu berat. 

Anda telah melanggar iman Anda berjanji padaku. Engkau telah melanggar 

janjimu dan meninggalkan namaKu. Engkau telah memisahkan diri dari para 

orang-orang kudus dan malah telah bergabung dengan sejumlah iblis dan engkau 

telah menjadi sahabat mereka. Engkau berpikir bahwa tidak ada orang yang layak 

menerima pujian dan hormat selain diri sendiri. Segala sesuatu yang Aku miliki 

dan engkau terikat untuk melakukan buatKu terasa berat dan pahit bagimu, tetapi

hal-hal yang menyenangkan dirimu sangat mudah bagimu. Oleh karena itu, aku 

mengeluh karena engkau dengan benar, karena engkau telah melanggar iman 

Anda memberi saya dalam baptisan dan kemudian; dan untuk cinta saya telah 

menunjukkan Anda dalam kata dan perbuatan, kau mengejekKu dan 

memanggilKu sebagai pembohong, dan untuk penderitaanKu, engkau 

menyebutKu orang bodoh." 

Untuk orang ketiga, yaitu orang Yahudi, Ia berkata: "Aku memulai perbuatan 

cinta kasihKu kepada engkau dan Aku memilih engkau  sebagai umat-Ku. Aku 

membawa engkau keluar dari perbudakan, Aku memberimu Hukum, aku 

membawa engkau ke negeri yang Aku telah janjikan kepada nenek moyangmu, 

dan Aku mengutus kepadamu para nabi untuk menghibur Anda. Setelah itu, Aku 



memilih seorang perawan sendiri dari antara engkau dimana Aku akhirnya 

menjadi manusia. Tapi sekarang aku mengeluh karena engkau  tidak ingin percaya

padaKu, tetapi berkata: "Kristus belum datang, dia masih bisa dinantikan."

Tuhan kita berkata kepada orang yang keempat, yaitu, orang kafir: "Aku 

menciptakan dan menyelamatkan engkau seperti orang Kristen, dan Aku 

menciptakan segala sesuatu yang baik demi engkau. Tapi kau seperti seorang pria 

keluar dari akal sehatnya, karena engkau tidak tahu apa yang engkau lakukan. 

Engkau juga seperti orang buta, karena engkau tidak melihat kemana engkau akan

pergi. Engkau menghormati dan menyembah makhluk ciptaan, bukan Sang 

Penciptanya sendiri, dan yang palsu dan bukan yang benar, dan engkau bertekuk 

lutut dihadapan hal-hal yang kurang berharga daripada diri Anda sendiri. Itu 

sebabnya Aku mengeluh tentang dirimu." 

Untuk orang kelima, Ia berkata: "SahabatKu, datang mendekat" Dan! Ia langsung 

berkata kepada penghuni surga: "para sahabat  terkasih, Aku punya sahabat yang 

saya menandakan dan berarti banyak sahabat. Dia seperti orang terjebak di antara

orang jahat dan kasar yang terbelenggu di penangkaran. Jika dia berbicara 

kebenaran, mereka memukuli mulutnya dengan batu. Jika ia melakukan sesuatu 

yang baik, mereka memasukkan sebuah tombak ke dadanya. Sayangnya, para 

sahabatKu serta orang-orang kudus, berapa lama akan bertahan orang-orang 

seperti Aku, dan berapa lama Aku harus mentolerir penghinaan seperti itu?" 

Santo Yohanes Pembaptis menjawab: "Engkau bagaikan cermin yang paling 

murni, karena kita melihat dan mengetahui segala sesuatu dalam diriMu bagaikan

cermin tanpa bantuan kata-kata dan pidato. Engkau manis tidak ada yang dapat 

menjelaskan di mana kita rasakan semua hal yang baik. Engkau bagaikan pedang 

tajam karena Engkau adalah hakim dalam kebenaran. " 

Tuhan kita menjawab: "Sesungguhnya, sahabatKu, engkau mengatakan 

kebenaran, karena orang orang pilihanKu melihat semua kebaikan dan kebenaran 

dalam diriku, dan bahkan roh-roh jahatpun melihatnya di hati nurani mereka 

sendiri tetapi tidak di dalam terang. Sama seperti orang ditempatkan di penjara 

yang gelap, yang sebelumnya belajar surat-surat, tahu ia pelajari sebelumnya 

meskipun dia berada dalam kegelapan dan saat ini tidak dapat melihat, 

demikianlah keadaan iblis. Meskipun mereka tidak melihat kebenaranKua dalam 



terang penjelasanKu, mereka masih tahu dan melihatnya di hati nurani mereka. 

Aku juga seperti pedang yang memisahkan sesuatu menjadi dua bagian. Dengan 

cara ini Aku berikan setiap orang apa yang mereka patut terima. " 

Lalu Tuhan berkata kepada Santo Petrus: "Engkau adalah pendiri dan pembela 

iman dan GerejaKu. Sementara penghuni surga sedang mendengarkan, katakana 

ke lima orang tersebut "Petrus menjawab:" Ya Tuhan, semua pujian dan hormat 

kepadaMu, bagi cinta kasih yang Engkau tunjukkan pada bumiMu !. Terpujilah 

Engkau oleh semua penghuni surga, karena Engkau mengizinkan kami untuk 

melihat dan mengetahui segala sesuatu di dalam Engkau dan itulah sebabnya kita 

melihat dan mengetahui segala sesuatu di dalam Engkau. Ini sungguh merupakan 

keadilan bagi orang pertama yang duduk di atas kursiMu, sementara memiliki 

perbuatan Lucifer, secara memalukan harus kehilangan kursi dimana dia berani 

bisa duduk dan mendapat bagian dalam siksaan Lucifer. Penghakiman yang adil 

bagi kanan orang kedua adalah bahwa ia, yang telah menjauhi iman dariMu, ia 

harus jatuh ke neraka dengan kepala ke bawah dan kaki ke atas, karena ia 

mencintai dirinya sendiri dan membenci Engkau yang seharusnya sebagai 

kepalanya. Penghakiman adil bagi orang ketiga ialah ia tidak akan melihat 

wajahMu dan dia harus disiksa atas kebencian dan keserakahannya, karena orang 

tidak percaya tidak layak untuk melihat kemuliaan dan keindahan. Penghakiman 

adil bagi orang keempat adalah bahwa ia harus dikurung seperti laki-laki dari 

panca indranya dan dibuang ke kota kegelapan. Penghakiman adil untuk orang 

kelima ialah bantuan harus dikirimkan kepadanya.

Lalu Tuhan kita menjawab: "Aku bersumpah demi Allah Bapa, yang suaranya 

Yohanes Pembaptis dengar di Sungai Yordan, Aku bersumpah dengan tubuh yang 

Yohanes baptis, lihat, dan sentuh di Sungai Yordan, Aku bersumpah dengan Roh 

Kudus yang menyatakan diri dalam bentuk burung merpati di sungai Yordan, 

bahwa Aku akan melakukan keadilan dengan lima orang." 

Kemudian Tuhan berkata kepada orang yang pertama dari lima orang tersebut: 

"Pedang kekejamanKu akan masuk ke dalam tubuhmu, dan akan masuk di bagian 

atas kepalamu dan menembus dirimu begitu dalam dan keras sehingga tidak 

pernah bisa ditarik keluar. Kursimu akan tenggelam seperti batu yang berat dan 

tidak pernah berhenti sebelum sampai ke dalaman terendah. Jarimu, yaitu, 

asistenmu dan penasihat, akan terbakar dalam api belerang yang tak 



terpadamkan. Senjatamu, yaitu, jabatanmu, yang seharusnya telah mengulurkan 

tangan untuk membantu dan memberi manfaat pada jiwa, sebaliknya meraih 

kehormatan dan keuntungan duniawi, akan dihakimi dengan siksaan dan 

penderitaan yang Daud bicarakan: 'anaknya akan menjadi yatim dan istrinya 

seorang janda dan orang lain akan mengambil harta miliknya "Siapa. 'istrinya' 

kalau bukan jiwa yang harus dikeluarkan dari sorga, dan janda dan kehilangan 

Tuhan? 'Anaknya', yaitu, kebajikan mereka tampaknya miliki, dan orang-orang 

sederhana dan rendah hati saya yang berada di bawah mereka, harus dipisahkan 

dari mereka. Kehormatan dan harta mereka akan diberikan kepada orang lain, 

dan mereka akan mewarisi rasa malu yang kekal, bukan martabat dan kemuliaan. 

Penutup kepala mereka akan tenggelam ke dalam kotoran dari neraka, dan 

mereka tidak akan pernah bisa bangkit dari itu. Sama seperti mereka naik di atas 

orang lain melalui kehormatan dan kebanggaan, sehingga dalam neraka mereka 

akan tenggelam jauh lebih dalam daripada orang lain sehingga tidak mungkin bagi

mereka untuk bisa berdiri lagi. anggota badan mereka, yaitu, semua imam yang 

mengikuti dan membantu mereka dalam kejahatan, akan terputus dari mereka 

dan seperti dinding yang dirobohkan di mana tidak satu pun batu yang tersisa di 

atas batu lain dan semen tidak merekatkan lagi batu-batu. Rahmat tidak akan 

datang kepada mereka, karena cinta kasihKu tidak akan pernah menghangatkan 

mereka dan tidak memulihkan atau membangunkan mereka sebuah rumah kekal 

di Surga, melainkan mereka akan dikeluarkan dari semua yang baik dan tanpa 

henti disiksa bersama kepala desa dan para pemimpin. 

Tetapi untuk orang kedua Aku berkata: “Karena engkau tidak ingin menjaga janji 

imanmu padaku dan cinta kasih terhadapKu, Aku akan mengirimkan hewan 

bagimu yang akan bangkit dari arus bergelombang, dan akan menelanmu. Seperti 

arus selalu mengalir ke bawah, sehingga binatang ini akan menyeretmu ke neraka 

terendah, dan hanya seperti tidak mungkin bagimu untuk berjalan ke hulu 

melawan arus bergelombang, maka akan sama kerasnya bagimu untuk pernah 

naik dari neraka.”

Untuk orang yang ketiga Aku berkata: “Karena engkau, orang Yahudi, tidak mau 

percaya bahwa Aku telah datang, engkau akan melihatKu  ketika Aku datang pada 

hari penghakiman, tapi tidak dalam kemuliaanKu tetapi dalam hati nuranimu, 

dan Aengkau akan mengetahui bahwa semua hal-hal yang Aku katakan itu benar. 

Lalu tidak ada lagi yang tersisa bagimu kecuali siksaan seperti engkau  pantas 



terima.”

Untuk itu orang keempat Aku mengatakan: “Karena engkau tidak peduli 

mempercayai dan tidak ingin tahu tentangKu, kegelapanmu akan menjadi cahaya 

bagimu, dan hatimu akan tercerahkan sehingga engkau mungkin tahu bahwa 

penghakimanKu ini adil, tetapi engkau masih akan datang bukan untuk mencari 

cahaya.”

Untuk orang yang kelima Aku mengatakan: "Aku akan melakukan tiga hal 

padamu. Pertama, Aku akan mengisi hatimu dengan semangat saya. Kedua, Aku 

akan membuat mulutmu lebih keras dan lebih padat daripada batu apapun, 

sehingga batu-batu kembali terlempar kepada mereka yang melemparimu. Ketiga,

Aku akan membekalimu dengan senjataKu begitu baik sehingga tombak tidak 

akan mermbahayakanmu tetapi semuanya akan meleleh di hadapanmu seperti 

lilin dalam panasnya api. Jadi tetaplah kuat dan berdiri seperti laki-laki. Sama 

halnya seperti kesatria dalam pertempuran yang berharap memperoleh bantuan 

tuannya dan terus berjuang selama ia masih memiliki beberapa kekuatan hidup 

dalam dirinya, sehingga biarlah engkau juga berdiri teguh dan berjuang seperti 

laki-laki; bagi Tuhan, Allahmu, dimana tak seorangpun mampu menahan, akan 

memberikan bantuan. Dan karena jumlahmu sedikit, Aku akan menghormatimu 

dan melipat gandakan engkau. Lihatlah, para sahabatKu, engkau melihat hal-hal 

ini dan tahu mereka di dalam Aku, dan dengan cara ini mereka berdiri di 

hadapanKu.

Perkataan yang Aku telah sampaikan akan terjadi. Namun orang orang lain ini 

pasti tidak akan pernah masuk kerajaanKu, selama Aku menjadi Raja kecuali 

mereka memperbaiki diri mereka. Karena Surga hanya kan diberikan kepada 

orang orang yang merendahkan hati mereka dan kepada orang yang berkabung 

atas dosa mereka dengan penebusan.” Kemudian semua para warga surgawi 

menjawab:“Terpujilah Engkau, Tuhan Allah, yang merupakan Alfa dan Omega .”

Perkataan nasihat Perawan Maria kepada mempelai wanitatentang bagaimana ia 

seharusnya mencintai Anaknya melebihi segalanya, setiap kebajikan dan kasih 

karunia berada di dalam Perawan yang mulia. 
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Bunda Allah berkata: “Aku memiliki tiga hal yang menyenangkan Anakku: 

Pertama tama, kerendahan hati sehingga tidak ada seorangpun atau mahluk yang 

pernah tercipta apakah malaikat ataupun mansuia , lebih rendah hati 

daripadaKu . Kedua , Aku memiliki kepatuhan , karena aku berusaha mematuhi 

Anakku dalam segal hal. Ketiga, aku memiliki sifat beramal yang khusus.

Karena alasan ini aku dihormati tiga kali lipat oleh AnakKu : Pertama tama, aku 

telah dihormati lebih daripada malaikat dan manusia , sehingga tidak ada 

kebajikan Allah yang tak terpancar dalamku, meskipun Dia merupakan sumber 

dan awal dari semua kebajikan dan Pencipta segala sesuatunya ; namun aku 

adalah mahluk yang olehNya diberikan lebih banyak anugerah daripada mahluk 

lain. Kedua, karena kepatuhan aku menerima kuasa yang besar sehingga tidak ada

seorang pendosapun yang tak layak sehingga dia tidak menerima pengampunanku

jika dia datang kepadaku dengan kemauan dan tujuan memperbaiki dan hati yang 

penuh penyesalan terhadap dosanya. Ketiga ,Kasih amalku, Allah begitu dekat 

denganku sehingga orang yang melihat Allah melihatku, dan orang yang 

melihatku bisa melihat Keilahian dan manusia di dalamku dan Aku di dalam Allah

bagaikan sebuah cermin. Karena orang yang melihat Allah melihat tiga pribadi di 

dalamNya. Karena Keilhian melingkupiku di dalam jiwa dan tubuh di dalam 

dirinya sendiri dan memnuhiku dengan setiap kebajikan, sehingga tidak ada 

kebajikan di dalam Allah yang tidak muncl dan terpancar di dalamku, walaupun 

Allah sendiri adaalh Bapa dan pemberi semua kebajikan. Sama seperti halnya dua 

tubuh menjadi bersatu, sehingga satu merasakan, tubuh lainnya juga merasakan, 

demikianlah yang Allah lakukan padaku .

Tidak ada yang tidak manis di dalamKu . Sam seperti seseorang memiliki permen 

dan memberikan sebagian kepada orang lain. Jiwa dan tubuhku lebih terang dan 

jelas daripada matahari dan lebih munri daripada cermin , dan sama halnya 

seperti tiga orang terlihat di cermin jika merek berdiri berdekatan , demikian juga 

Bapa, dan Anak serta Roh Kudus bisa terlihat dalam kemurnianku karena aku 

pernah mngandungnya di rahimku bersama KeilahianNya. Dia saat ini terlihat di 

dalamku bersama KeilahianNya dan Manusia seperti dalam cermin, karena aku 

telah dimuliakan dan dihormati bersama kebangkitanNya. Oleh karena itu, 

mempelai Anakku berusahalah mengikuti kerendahan hatiku dan tak perlu 



mencintai yang lain selain Anakku.” 

Perkataan Anak kepada mempelainya tentang bagaimana orang orang bisa 

meningkat dari perbuatan baik kecil menjadi perbuatan baik besar dan jatuh dari 

kejahatan kecil menjadi penghukuman dan siksaan yang terberat. 

Bab 43

Anak Allah berkata kepada mempelaiNya: “Sebuah pahala besar kadangkala 

bermula dari perbuatan baik kecil. Palem kurma memiliki aroma yang harum dan 

di dalam buahnya terdapat biji. Jika pohon ini ditanam di tanah yang subur, 

rasanya nikmat, berkembang dan menjadi buah yang baik dan enak lalu 

bertumbuh menjadi pohon yang besar. Namun jika pohon ini ditanam di tanah 

yang kering, pohon ini akan kering. Sangat kering dan kosong kebaikan 

merupakan tanah yang menyukai dosa, dan hal ini tidak menjadi lebih baik 

walaupun benih yang baik ditabur di sana. Namun subur berarti tanah pikiran 

yang mengerti dan mengakui dosanya dan menangisi dosa mereka yang 

menyebabkan Pencipta mereka murka. Jika biji kurma ,yaitu, jika penghakiman 

yang keras dan kuasaKu yang dahsyat ditaburkan dipikiran tersebut, hal ini segera

akan menghasilkan tiga akar  di dalam pikiran.

Akar pertama ialah orang berpikir bahwa ia tidak bisa melakukan apapun tanpa 

pertolongan Tuhan, dan untuk alasan ini dia membuka mulutnya untuk berdoa 

kepadaKu. Akar kedua ialah orang yang memulai memberikan sedekah kecil 

padaku demi menghormatiKu. Akar ketiga ialah orang yang memisahkan dirinya 

dari urusan dunia agar dapat melayani Aku lebih baik. Dia kemudian mulai 

menahan diri dari kemewahan melalui puasa harian dan menahan diri dan 

menyangkali kehendak serta hawa nafsunya dan inilah batang pohon tersebut.

Setelah ini, berbagai cabang cinta kasih tumbuh ketika ia memimpin dan menarik 

setiap orang yang ia bisa kepada kebajikan. Kemudian buah tersebut tumbuh 

ketika dia juga mengajar orang lain dalam kebajikan sebisa mungkin dan dengan 

segala upaya dia mencari jalan untuk memuliakan NamaKu. Buah sedemikian 

merupakan buah yang terbaik dan sangat menyenangkanKu.  Dan dengan 

demikian, dari sesuatu hal baik yang kecil, manusia meningkat kepada 



kesempurnaan. Ketika ia pertama tama mengambil akar pertama karena kasihan, 

tubuh tersebut bertumbuh menjadi pengekangan diri, berbagai cabang 

diperbanyak melalui perbuatan amal dan buah meningkat melalui kotbah.

Hal yang sama, seseorang jatuh dari dosa kecil sampai menjadi kutukan serta 

siksaan terberat. Apakah engkau tahu apa beban terberat ialah sesuatu yang 

tumbuh berkembang? Sudah tentu anak yang dikandung tidak bisa dilahirkan dan

mati di dalam rahim ibunya. Dan karena ini ibu tersebut juga  kandunganya pecah

dan mati, dan sang ayah membawanya serta anaknya ke makam lalu 

menguburkannya dengan janin yang membusuk. Inilah apa yang iblis lakukan 

kepada jiwa. Jiwa tersebut sungguh bagaikan istri iblis tersebut : dia mengikuti 

kehendaknya dalam segala hal, sehingga dia mengandung seorang anak dengan 

iblis tersebut ketika dosa menyenangkan jiwanya dan jiwanya bersuka cita dengan

hal itu.

Sama halnya seorang ibu mengandung seorang anak dan berbuah melalui benih 

kecil tidak lain dan tidak bukan hanyalah kebusukan najis, demikian juga jiwa 

berbuah banyak bagi iblis ketika jiwa menikmati dosa. Setelah itu, kekuatan dan 

anggota tubuh terbentuk ketika dosa bertambah dan terus meningkat setiap hari. 

Ketika dosa meningkat, perut sang ibu membengkak dan ingin melahirkan, 

namun tidak bisa, karena sifatnya termakan dosa, dan hidupnya menjadi 

menjijikkan. Jiwa tersebut lebih lagi senang berbuat dosa, namun dia tidak bisa 

lagi dan tidak diiznkan Allah.

Kemudian rasa takut timbul karena ia tidak bisa melakukan kehendaknya, dan 

kekuatan serta sukacita hilang. Rasa sakit dan kesedihan meliputinya. Sementara 

dia ingin sekali berbuat baik, kandungannya pecah dan akhirnya dia mati karena 

telah menghina dan menhujat penghakiman serta hukuman Allah. kemudian dia 

ditarik oleh ayahnya, sang iblis, ke bawah makam neraka dimana dia dikuburkan 

selama lamanya akibat dosanya dan anak hawa nafsu jahat. Lihatlah bagaimana 

dosa bertambah dari dosa kecil sampai berkembang menjadi kutukan.” 

Perkataan Pencipta kepada mempelainya bagaimana ia dibenci dan dicela oleh 

manusia yang tidak menghiraukan pengorbana cinta kasihnya bagi mereka, ketika

Dia mengingatkan mereka melalui para nabinya dan menderita demi kepentingan 



mereka dan mereka tidak memperdulikan amarah yang Dia lakukan terhadap 

orang orang keras kepala dengan cara menghukum mereka secara keras. 
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Akulah Pencipta dan Tuhan segala sesuatunya . Aku menciptakan dunia dan dunia

membenciKu. Aku mendengar sebuah suara dari dunia seperti bumblebee yang 

mengumpulkan madu di bumi. Karena ketika bumblebee sedang terbang dan 

mulai mendarat di tanah, ia mengeluarkan suara nyaring raspy voice. Aku 

sekarang mendengar raspy and ignorant voice di dunia ini: ‘Aku tidak peduli apa 

yang akan terjadi setelah ini.’ Sesungguhnya, setiap oang sedang berteriak: ‘Aku 

tidak peduli apa yang akan terjadi setelah ini dan biarlah aku melakukan 

kehendakku sendiri!’

Sungguh, umat manusia tidak peduli dengan apa yang Aku lakukan karena cinta 

kasihKu dengan cara menyampaikan kotbah dan menderita bagi mereka dan 

menegur mereka melalui para nabi, dan mereka tidak peduli tentang 

kemarahanKu yang Aku lakukan terhadap para orang jahat dan tidak taat. Mereka

menyadari mereka bersifat fana dan kematian dapat menimpa mereka kapan saja, 

namun mereka tidak peduli. Mereka mendengar dan melihat keadilanKu yang Aku

lakukan pada Firaun dan atas Sodom akbibat dosa yang mereka lakukan , dan 

bagaimana Aku melakukan pembalasanKu pada raja dan penguasa lainnya, dan 

bagaimana Aku mengizinkannya terjadi melalui pedang dan penderitaan lain, 

namun sepertinya mereka buta akan hal hal ini.

Dan untuk alasan ini mereka terbang bagaikan bumblebees kemanapun mereka 

inginkan, dan kadangkala mereka terbang seolah olah mereka mereka sedang 

melompat lompat dan berlari karena mereka meninggikan diri mereka sedniri 

dalam keangkuhan mereka, namun mereka kembali kepada kerakusan dan hawa 

nafsu mereka. Mereka juga mengumpulkan rasa manis untuk mereka sendiri, 

karena manusia bekerja dan mengumpulkan untuk kebutuhan tubuh mereka dan 

bukan untuk jiwa mereka, dan untuk kehormatan duniawi dan bukan untuk 

kepengingan kekekalan. Mereka mengubah hal hal sementara menjadi suatu 

penderitaan bagi diri mereka sendiri, dan apa yang tak berguna ke dalam siksaan 

abadi. Namun demi doa doa BundaKu, Aku akan mengirim suaraKu secara jelas 

kepara para bumblebees, dimana para sahabtKu tidak diikut sertakan (karena 



mereka berada di dunia dalam bentuk raga), dan ia akan memberitakan tentang 

rahmat. Jika mereka mendengar hal ini, mereka akan diselamatkan. 

Jawaban Bunda Perawan dan para malaikat, para nabi, rasul dan iblis kepada 

Allah, di hadapan kehadiran sang mempelai, menyaksikan banyak kebajikanNya 

serta kesempurnaan dalam ciptaanNya , inkarnasi dan penebusan, dan tentang 

bagaimana orang orang jahat dewasa ini menentang hal hal ini dan juga 

penghakiman yang keras yang mereka terima. 
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Bunda Allah berkata: “mempelai AnakKu, kenakanlah pakaian dan berdiri teguh, 

karena AnakKu sedang mendekati engkau. Tubuhnya dipress pada pemeras 

anggur. Karena uamt manusia berdosa di dalam setiap anggota tubuhnya, AnakKu

melakukan penebusan di setiap anggota tubuhnya. Rambutnya ditarik, otot 

ototnya terentang, sendi sendi sendinya terkilir, tulang tulangnya mangled, dan 

tangan serta kakinya tertusuk. Pikirannya dibuat sedih, hatinya diserang 

kesedihan, usus ususnya tertekan sampai ke punggung, karena manusia telah 

berdosa di setiap anggota tubuhnya.”

Kemudian Anak berkata, sementara para penghuni surga hadir juga: “Walaupun 

engkau tahu segala sesuatu di dalamKu , namun Aku berbicara demi mempelaiKu 

yang sedang berdiri di sini. Aku bertanya padamu, para malaikat: Apa yang 

merupakan hal yang tak awal dan tak ada akhir? Apa artinya mecniptakan segal 

sesuatu dan tidak diciptakan oleh siapapun? Beritakan dan beri kesaksianmu!” 

Semua malaikat menjawab dengan satu suara bulat: “Tuha, itulah Engkau. Kami 

memberikan kesaksian kepadmu tentang tiga hal: Pertama, bahwa Engkaulah 

Pencipta kami dan Engkau menciptakan segala sesuatunya di Surga maupun di 

bumi. Kedua, bahwa Engkau tiada awal dan tiada akhir, dan kerajaan serta 

kuasaMu akan kekal selamanya. Tanpa Engkau tidak ada satupun yang tercipta 

dan tanpa Engkau tak satupun dapat tercipta. Ketiga, kami bersaksi bahwa kami 

menyaksikan sendiri keadilanMu sepanjang masa, dan semuanya hadir 

dihadapnMu tanpa awal dan tanpa akhir.”

Kemudian Dia berkata kepada para nabi dan Kepala keluarga: “Aku bertanya 



padamu: Siapa yang membawa engkau keluar dari mesir menuju kebebasan ? 

Siapa yang membelah lautan bagimu? Siapa yang meberikanmu Hukum Taurat ? 

Siapa yang memberikanmu Roh bernubuat sehingga engkau bisa mengatakn hal 

hal yang akan terjadi di masa mendatang?” Mereka menjawabNya: “Engkau, 

Tuhan. Engkau membebaskan kami dari perbudakan. Engkau memberikan kami 

Hukum Taurat dan Engkau jugalah yang memaki roh kami untuk berbicara dan 

bernubuat tentang hal hal masa datang.”

Kemudian Dia berkata kepada BundaNya r: “Berikanlah kesaksian apa yang 

Engkau ketahui tentang Aku.” Dia menjawab : “Sebelum malaikat  yang Engkau 

kirim padaku, Aku sendiri di dalam jiwa dan raga . Namun setelah perkataan para 

malaikat , tubuhmu hadir di dalam kandunganKu bersama Keilahian dan 

Kemanusiaan , dan Aku merasakan tubuhmu hadir di dalamku. Aku melahirkan 

Engkau tanpa rasa sakit, penderitaan ataupun kekuatiran. Aku membungkusMu 

dengan kain yang sangat sederhana dan menyusuiMu. Aku bersamaMu sejak 

Engkau lahir sampai pada saat kematianMu.”

Setelah itu Dia berkata kepada para rasul: “Katakan siapa yang engkau lihat 

dengar dan sentuh?” Mereka menjawab:“Kami mendengar perkataanMu dan 

menuliskannya. Kami mendengar dan melihat karya besarMu ketika Engkau 

memberikan Hukum Baru. Engkau memerintahkan iblis hanya dengan satu kata 

untuk meninggalkan tubuh manusia dan mereka mematuhiMu dan mereka 

keluar, dan hanya dengan satu kata firmaanMu Engkau membangkitkan orang 

mati dan menyembuhkan orang sakit. Kami melihatmu dalam wujud  manusia . 

Kami melihat kuasaMu yang maha besar serta kemuliaan ilahi dengan wujud 

manusiaMu. Kami melihat Engkau diserahkan kepada musuh musuhMu dan kami

melihat Engkau tergantung di kayu salib. Kami melihat Engkau menderita rasa 

sakit yang memilukan dan kami melihat Engkau ditaruh di makam. Kami 

menyentuhMu ketika Engkau bangkit dari dunia orang mati. Kami menyentuh 

rambut serta wajahMu. Kami menyentuh di bagian lukaMu yang berada di sekujur

anggota badanMu. Engkau makan bersama kami dan memberikan kami 

kemampuan berbicara dengan fasih. Engkau sungguh Anak Allah dan Anak 

Perawan Maria. Kami juga menyaksikan ketika Engkau naik ke surga dengan 

wujud manusiaMu ke tangan kanan Allah Bapa dimana Engkau berada sekarang 

dan akan berada selama lamanya.”



Kemudian Allah berkata kepada roh roh iblis yang jahat: “Walaupun engkau 

menyembunyikan kebenaran di dalam hati nuranimu, namun Aku sekarang 

memerintahkan engkau berkata yang sebenarnya siapa yang mengurangi 

kuasamu.” Mereka menjawabNya: “Sama seperti para pencuri tidak 

memberitahukan hal sebenarnya kecuali kakinya ditekan dengan kayu keras, kami

tidak akan mengatakan kebenaran kecuali kami dipaksa oleh kekuatanMu yang 

keras dan ilahi. Engkaulah yang memiliki kuasa tersebut turun ke neraka. Engkau 

mengurangi kekuatan kami di dunia. Engkau membawa  para sahabatMu yang 

merupakan hakMu untuk keluar dari neraka .”

Kemudian Tuhan kita berkata: “Lihatlah, semua yang memiliki roh dan tidak 

diselubungi tubuh, menyaksikan kebenaran tentangKu . Namun bagi yang 

memiliki tubuh dan dan roh, yaitu manusia, melawanKu. Sebagian dari mereka 

tahu kebenaran tentangKu namun mereka tidak peduli akan hal itu. Yang lain 

tidak mengetahui hal ini dan oleh karenanya mereka tidak peduli namun mereka 

berkata semua itu salah.” Dia berkata lagi kepada para malaikat: “Mereka berkata 

kesaksianmu tidak benar, bahwa Aku bukan Pencipta segala sesuatu dan segala 

sesuatu tidak diketahui di dalamKu. Oleh karena itu, mereka mencintai hasil 

ciptaan melebih daripada mengasihiKu yang merupakan Sang Pencipta.” Dia 

berkata kepada para malaikat: “Mereka menentangmu dan berkata Hukum Tuhan

tidak berguna, engkau bisa diselamatkan melalui kekuatan dan kebijaksanaanmu 

sendiri, roh itu salah dan engkau berkata sesuia kehendakmu sendiri.” Dia berkata

kepada Bundanya: “Sebagian dari mereka berkata engkau bukan seorang Perawan 

dan hal hal lainnya, dan Aku tidak mengambil tubuh darimu. Sebagian lagi tahu 

hal ini tapi tidak peduli.” Dia berkata kepada para rasul: “Mereka menentang 

engkau, karena mereka berkata bahwa engkau pendusta dan Hukum Baru 

tidaklah rasional dan tidak berguna. Senagian lagi percaya perkataan yang Aku 

sampaikan melauimu merupakan kebenaran namun mereka tidak peduli. Aku 

bertanya padamu sekarang: Siapa yang akan menjadi hakim mereka?”

Mereka semua menjawab, seraya berkata: “Engkau, Allah, yang merupakan Alfa 

dan omega . Engkau, Yesus Kristus, yang bersama dengan Bapa, milikmulah 

semua penghakiaman diberkan oleh Bapa; engkaulah hakim mereka.” Tuhan kita 

menjawab: “Aku yang bersedih bagi mereka merupakan hakim mereka. Namun 

walaupun Aku tahu dan bisa melakukan segala sesuatunya, berikanlah penilaian 

atas mereka.”



Mereka menjawabNya: “Sama seperti halnya seluruh dunia pernah binasa pada 

wal permulaan dunia di zaman Nuh dengan air bah, dan demikian juga dunia 

patut binasa dengan api, karena kejahatan dan ketidakadilan telah jauh melebihi 

zaman pada waktu itu.”

Kemudian Tuhan kita menjawab: “Karena Aku adil dan penuh rahmat, Aku tidak 

akan melakukan penghakiman tanpa rahmat, ataupun rahmat tanpa keadilan, dan

oleh karena itu, Aku akan seklai lagi mengirim rahmatku kepada dunia demi doa 

doa yang telah dipanjatkan oleh BundaKu dan para orang kudus. Namun jika 

mereka tidak ingin mendengar, keadilan yang keras dan kejam akan datang 

kepada mereka.” 

Perkataan saling memuji antara Bunda dan Anak di hadirat mempelai, dan 

bagaimana Kristus dipandang memalukan dan tak jujur dan dibenci oleh orang 

orang , serta tentang kutukan yang kekal dan menakutkan bagi orang orang ini . 
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Ratu Surgawi berbicara kepada Anaknya: “Terberkatilah Engkau Allahku, yang 

tanpa awal dan tanpa akhir. Engkau memiliki tubuh yang sangat mulia dan 

terindah. Engkau merupakan manusia terbaik dan terberani. Engkau mahluk yang

sangat berharga.”

Anak menjawab: “Perkataan yang keluar dari mulutmu begitu manis bagiKu dan 

menyenagkan hatiku yang terdalam seperti minuman yang termanis. Engkau 

bagiKu lebih manis daripada mahluk lain yang pernah ada . Karena sama seperti 

berbagai wajah yang berbeda bisa terlihat dicermin oleh seseorang namun tidak 

ada yang lebih menyenagkan daripada dirinya sendniri, demikian juga , walaupun 

Aku mengasihi para orang suciKu , Aku mengasihimu dengan cinta kasih khusus , 

karena Aku lahir dari tubuhmu yang mulia . Engkau bagaikan mir yang harumnya 

naik ke Keilahian dan mengarahkan Kekeilahian kepada tubuhmu. Bau harum 

yang sama mendekatkan tubuhmu serta jiwamu kepada Allah, dimana engkau 

sekarang berada dalam tubuh dan jiwa. Terberkatilah engkau, karena para 

malaikat bersuka cita dalam kecantikanmu dan semua diselamatkan oleh 



kebajikan dan kuasamu ketika mereka menghampirimu dengan hati yang tulus.. 

Semua iblis gemetar melihat cahayamu dan tidak berani berada di dalam 

terangmu, karena mereka selalu ingin tinggal di dalam kegelapan.

Engkau memujiku untuk tiga alasan , karena engkau berkat Aku memiliki tubuh 

termulia ; kedua, bahwa Aku manusia terberani ; dan yang ketiga, engkau berkata 

mahluk yang paling berharga. Tiga hal ini hanya berlawanan dengan orang yang 

memiliki tubuh dan jiwa, yaitu, manusia. Mereka berkata Aku memiliki tubuh 

yang memalukan dan Aku manusia yang paling dibenci dan hina. Karena apa yang

yang lebih memalukan selain mengoda orang lain untuk berbuat dosa? Karena 

mereka berkata bahwa tubuhku menggoda untuk berdosa ketika mereka berkata 

dosa tidak begitu menjijikkan atau tidak menyenangkan Allah. Mereka berkata 

tidak ada hal yang hidup kecuali Allah menghendakinya tidak hal yang tercipta 

kecuali olehNya . ‘Mengapa kita tidak menggunakan hasil ciptaan untuk 

keuntungan kita. Kelemahan kita sebagai manusia membutuhkannya dan inilah 

cara setiap orang telah hidup sebelum kita dan orang yang masih hidup.’ Inilah 

hal yang orang bicarakan tentang Aku dan kemanusiaanKu, dimana Aku, Allah 

sejati, hadir di tengah tengah manusia. Karena Aku telah menyarankan mereka 

untuk menahan diri berbuat dosa dan menunjukkan betapa seriusnya masalah ini,

dan hal ini mereka katakan memalukan, seolah olah Aku telah menyarankan pada 

mereka untuk melakukan hal yang memalukan dan tak berguna. Mereka berkata 

tidak ada yang terhormat kecuali dosa yang merupakan hal yang menyenangkan 

kehendak mereka.

Mereka juga berkata Aku adalah orang yang paling memalukan. Karena apa yang 

lebih memalukan daripada seseorang yang,ketika ia berbicara kebenaran, 

mulutnya dilempari batu dan wajahnya dipukul selain itu, mendengar orang orang

menghinanya, seraya berkata: ‘Jika ia seorang manusia, dia akan membalas 

dendam atas suatu ketidakadilan demikian.’ Inilah yang mereka lakukan padaKu. 

Aku berbicara kepada mereka melalui para orang orang bijak dan Kitab Suci, 

namun mereka berkata Aku berbohong. Mereka memukul mulutku dengan batu 

dan kepalan tangan mereka ketika mereka melakukan perzinahan, pembunuhan, 

dan berdusta, seraya berkata: ‘Jika ia jantan, Allah yang maha kuasa, dia akan 

membalas terhadap disa dan pelanggaran tersebut.’ Namun Aku menhan hal ini 

dengan kesabaran dan setiap hari Aku mendengar mereka berkata siksaan 

tersebut tidaklah bersifat kekal ataupun keras dan pahit seperti yang 



difrimankanNya dan firmanKu dihakimi dan dikatakan dusta.

Ketiga, mereka menilaiKu mahluk yang paling buruk dan tak berharga . Karena pa

yang lebih tidak berharga di dalam rumah dairpada seekor anjing atau kucing 

yang seseorang dengan senang hati menukarnya dengan seekor kuda, jika dia 

bisa? Namun umat manusia menganggapku lebih rendah daripada seekor anjing, 

karena ia lebih suka kehilangan anjingnya daripada kehilangan Aku, dia akan 

menolak dan menyangkal Aku sebelum kehilangan kulit anjingnya. Hal apa yang 

menyenangkan pikiran begitu sedikit sehingga tidak memikirkannya dan 

menginginkannya lebih daripadaKu ? Karena jika mereka menganggap Aku lebih 

berharga dari mahluk ciptaan lainnya, mereka akan lebih mengasihi Aku daripada 

hal lainnya. Namun sekarang ini tidak ada hal kecil yang tidak berharga bagi 

mereka sehingga tidak mencintainya lebih daripadaKu. Mereka bersedih atas 

segala hal kecuali Aku . Mereka berduka atas diri mereka dan atas kehilangan 

teman teman mereka daripada kehilanganKu. Mereka bersedih atas perkataan 

yang menyakitkan . Mereka bersedih telah menyinggung atau menyakiti orang 

orang yang berkedudukan tinggi dan lebih berkuasa daripda mereka, namun 

mereka tidak bersedih telah menyinggung atau menyakitiKu, ayng merupakan 

Pencipta segala sesuatu. Manusia apa yang begitu dibenci sehingga dia tidak 

diengarkan jika ia memohon sesuatu dan tidak diberikan sebuah hadiah jika ia 

sudah memberikan sesuatu/ Namun Aku sangat menjijikan dan dibenci 

dihadapan mereka , karena mereka tidak menganggapKu layak atas kebajikan , 

meskipun Aku telah memberikan mereka segala hal yang baik.

Namun BundaKu tersayang, engkau telah menikmati lebih banyak kebijaksanaan 

daripada orang lain, dan dari mulutmu selalu keluar kebenaran. Aku sekarang 

akan meluruskan diriKu di hadapan para orang suci. Pertama, terhadap orang 

yang mengatakan bahwa Aku memiliki tubuh yang memalukan. Aku akan 

membuktikan bahwa Aku memiliki tubuh yang paling mulia tanpa cacat cela 

ataupun dosa, dan dia akan jatuh kepada perasaan malu yang kekal serta reproach

yang semua orang akan melihatnya . Bagi orang yang berkata perkataanKu 

merupakan kebohongan dan dia tidak tahu bahwa Aku adalah Allah. Aku akan 

buktikan bahwa Aku sungguh sungguh Allah dan dia akan mengalir bagaikan 

Lumpur ke neraka. Namun, ketiga, bagi orang yang menganggap Aku sebagai 

orang yang tak berguna, Aku akan menghakiminya ke dalam kutukan kekal 

sehingga dia tidak akan melihat kemuliaan dan sukacitaKu.”



Setelah itu dia berkata kepada mempelaiNya: “Berdirilah teguh dalam 

melayaniKu, engkau telah sampi ke sebuah dinding, dimana engkau terkungkung, 

sehingga engkau tidak bisa melarikan diri atau menggali fondasinya. Bertahan dan

bersabarlah melalui pencobaan kecil ini dengan hati yang gembira, dan emgku 

akan mengalami istirahat yang kekal di dalam pelukanKu. Engkau tahu kehendak 

Bapa, engkau mendengar perkataan Anak, engkau merasakan RohKu, dan engkau 

akan mendapatkan penghiburan dan kegembiraan berkomunikasi dengan 

BundaKu serta para orang suciKu. Oleh karena itu, berdirilah teguh, atau engkau 

akan merasakan keadilan dimana engkau terpaksa lakukan apa yang Aku sekarang

desak engkau lakukan.” 

Perkataaan Tuhan kita kepada mempelaiNya tentang penghinaan atas Hukum 

yang baru serta Hukum yang sama juga ditolak dan dibenci dunia dan tentang 

betapa jahatnya para pendetayang bukan Pendeta Allah namun melainkan 

penghianat Tuhan, dan hukuman serta kutukan yang mereka terima. 
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Akulah Allah yang dulu kala disebut Allah Abraham, Allah Isak, dan Allah Yakob. 

Akulah Allah yang meberikan Hukum Taurat kepada Musa. Hukum ini bagaikan 

pakaian. Sama halnya seorang ibu kepada bayinya yang berada di dalam 

kandungan menyiapkan pakaian bayi , demikian juga Aku, Allah , menyiapkan 

Hukum Baru, karena Hukum Lama bukanlah apa apa kecuali pakaian dan 

bayangan serta tanda hal hal yang akan datang. Aku sendiri mengenakan dan 

membukus diriKu dengan Hukum ini . Dan ketika seorang anak laki laki 

berrtumbuh dewasa, pakaian lamanya didiletakan atau disingkirkan dan pakaian 

baru dikenakan. Dengan demikian, Aku mengenapi Hukum lama ketika Aku 

menyingkirkan hokum yang Lama itu serta mengenakan pakaian yang baru ,yaitu,

Hukum yang baru, dan Aku memberikan pakaian ini kepada diriku sendiri serta 

setiap orang yang menginginkannya. Pakaian ini tidak terlalu ketat ataupun sulit 

dipakai namun cocok dipakai dimanapun. Karena HukumKu tidak mmerintahkan 

orang untuk berpuasa ataupun kerja terlalu keras sehingga membunuh diri 

mereka ataupun melakukan hal hal yang diluar kemampuan mereka, namun hal 

ini sanagat berguna bagi jiwa dan kondusif untuk menahan hawa nafsu, 



mortifikasi, dan pemurnian tubuh. Karena ketika tubuh terlalu melekat dengan 

dosa, mak dosa akan memakan tubuh mereka.

Dua hal yang terdapat dalam Hukum yang Baru: Pertama, a prudent temperance 

dalam jiwa dan tubuh serta penggunaan yang benar akan segala sesuatu. Kedua, 

kesdediaan untuk memperhatikan dan mematuhi Hukum tersebut; karena orang 

yang tidak bisa menahan akan suatu hal kebiasaan  atau perbuatan bisa menahan 

hal yang lain. Sebagai contoh seseorang yang tidak tahan untuk tetap perawan 

bisa hdiup dan pernikahan yang terhormat, dan orang yang jatuh dalam dosa bisa 

bangkit kembali serta memperbaiki dirinya.

Namun Hukum ini sekarang ditolak dan dibenci dunia. Karena mereka berkata 

bahwa Hukum ini sempit, karena Hukum ini memerintahkan agar orang puas 

dengan hal hal yang diperlukan dan menghindari hal hal yang  berlebihan. Namun

mereka menginginkan segala hal tanpa akal bagaikan ternak yang tak berakal dan 

melebihi kebutuhan tubuh dan itulah sebabnya Hukum ini terlalu sempit bagi 

mereka . Kedua , mereka berkata hal ini berat ,karena Hukum berkata orang harus

menikmati dan bergembira dengan pengendalina diri dan di waktu yang tepat. 

Namun mereka ingin mengikuti hawa nafsu daging mereka lebih daripada 

biasanya. Ketiga, mereka berkata hukum ini unsightly, karena Hukum ini 

mengajarkan mereka untuk mencintai kerendahan hati dan memuliakan Tuhan 

atas kebaikan yang diberikan Allah. Namun mereka ingin menyombongkan diri 

serta meninggikan diri atas hala hal yang diberikan Allah kepada mereka , dan 

oleh karena itu Hukum ini sepertinya sia sia dan buruk menurut mereka .

Inilah apa yang para imam, penghianatKu, lakukan padaku. Karena mereka dan 

aku tergabung dengan sebuah ikatan tunggal ketika mereka mengambil roti dan 

mengucapkan perkataan yang mengubahnya menjadi tubuhKu yang sejati, yang 

Aku pakai dari Perawan Maria. Tidak ada malaikat yang bisa melakukan hal ini, 

karena Aku memberikan martabat kehormatan ini untuk para imam sendiri serta 

memilih mereka untuk memangku jabatan tertinggi. Tapi sekarang mereka 

bertindak terhadap aku seperti pengkhianat, karena mereka menunjukkan wajah 

yang bahagia dan ramah dan mengarahkanKu ke tempat tersembunyi 

untukmengkhianatiKu. Imam ini menunjukkan wajah bahagia ketika mereka 

muncul dengan baik dan sederhana, dan mereka setia membawaku ke suatu 

tempat tersembunyi ketika mereka mendekati mezbah. Di sana Aku siap seperti 



pengantin atau pengantin pria untuk melakukan semua kehendak mereka, tetapi 

mereka mengkhianatiKu. 

Pertama-tama mereka meletakkan sesuatu yang berat ketika jabatan ilahi yang 

mereka katakan untuKu, adalah berat dan memberatkan mereka. Mereka lebih 

suka berbicara seratus kata demi kehormatan dunia daripada satu kata untuk 

menghormatiKu. Mereka lebih suka memberi seratus koin emas untuk kemuliaan 

dunia daripada satu sen demi Aku. Mereka lebih suka bekerja seratus kali untuk 

keuntungan mereka sendiri dan dunia daripada sekali untuk menghormatiKu. 

Mereka menekanKu dengan beban berat, sehingga seolah olah Aku mati di dalam 

hati mereka. Kedua, mereka menusukKu dengan pisau tajam sehingga menembus 

usus ketika para imam pergi ke altar dengan menyadari ia telah berdosa dan 

bertobat, tapi belum mantap memutuskan untuk tak berbuat dosa lagi setelah 

tugasnya dilakukan, sehingga berpikir dalam hati: ' Aku benar-benar bertobat dari

dosaKu, tetapi Aku tidak akan berhenti berhubungan dengan wanita itu dengan 

siapa aku telah berdosa .Imam ini menusukKu dengan pisau tajam. Ketiga, 

mereka memadamkan semangat ketika mereka berpikir dalam hati untuk diri 

mereka sendiri dengan cara ini: "Suatu yang baik dan menyenangkan bersama 

dengan dunia dan enak untuk hidup dalam hawa nafsu dan aku tidak bisa 

menahan diri. Aku akan melakukan kehendakku di masa mudaku, ketika aku 

beranjak tua, aku baru akan mengendalikan dan memperbaiki diri ."Dan dengan 

pikiran terkutuk ini semangat hidup tertahan. 

Tapi sekarang emgkau mungkin bertanya bagaimana hati mereka menjadi begitu 

dingin dan hangat kepadaKu dan segala sesuatu yang baik sehingga mereka tidak 

akan dapat dihangatkan atau bangkit kembali untuk mencintaiKu. Seperti halnya 

es tidak bisa terbakar api meskipun jika diletakkan di atas api, tetapi hanya 

mencair ke dalam air, begitu juga, meskipun Aku memberi mereka rahmatKu dan 

mereka tidak mendengar perkataan teguranKu, mereka tidak bisa mencapai 

kehangatan hidup, melainkan layu dan berangsur-angsur pudar dari semua hal 

yang baik. 

Lihatlah bagaimana mereka mengkhianatiKu bahwa mereka menunjukkan diri 

mereka sederhana tanpa begitu terbebani dan tertekan karena kehormatanKu, 

yang seharusnya mereka senang dan bersukacita, dan juga kehendak mereka 

untuk berbuat dosa dan untuk melanjutkan perbuatan dosa sampai akhir hidup 



mereka. Mereka menyembunyikanKu di tempat tersembunyi, ketika mereka 

berpikir dalam hati mereka: "Aku tahu aku telah  berdosa, tetapi jika aku 

menahan diri dari jabatanku, semua orang akan menyalahkan dan mengutukku 

sebagai orang jahat 'Dan. Jadi mereka tanpa malu-malu naik ke altar dan 

menempatkanKu di hadapan mereka dan menyentuhKu, yang merupakan Allah 

dan manusia sejati. Aku seperti berada di tempat yang tersembunyi dengan 

mereka, karena tidak ada yang mengetahui atau melihat betapa jahat dan kejinya 

mereka. Aku, Allah dan manusia sejati, berbaring di sana di tempat tersembunyi 

dihadapannya , bahkan jika imam terburuk mengucapkan perkataan "Inilah 

tubuh-Ku," dia masih menguduskan tubuhKu yang sejati, dan Allah dan manusia 

sejati, akan berbaring di sana di hadapannya. Tetapi ketika ia memasukkan 

tubuhKu ke mulutnya, maka Aku tidak lagi hadir baginya  melalui kasih karunia-

Ku Keilahian dan kemanusiaan; hanya bentuk dan rasa roti yang dia peroleh , tapi 

bukan karena Aku tidak benar-benar hadir untuk kejahatan bersama sama orang 

baik karena pelaksanaan sakramen, tetapi karena yang jahat dan baik tidak akan 

mendapatkan manfaat atau kesempurnaan yang sama dari tubuhKu. Lihatlah 

imam ini bukanlah imamKu, melainkan penghianat sejati, karena mereka menjual

dan mengkhianatiKu seperti Yudas. Aku amati orang-orang kafir dan Yahudi, 

tetapi Aku tidak melihat seorang pun lebih buruk daripada para imam ini, karena 

mereka berada dalam dosa yang sama seperti letika Lucifer jatuh dari Surga. 

Tapi sekarang Aku juga akan memberitahu engkau tentang penghakiman mereka 

dan seperti apa. Penghakiman mereka adalah kebinasaan. Daud mengutuk mereka

yang tidak taat kepada Allah, dan karena ia seorang nabi yang benar dan raja, ia 

tidak mengutuk karena murka atau kehendak buruk atau ketidaksabaran, tapi 

karena keadilan ilahi. Jadi Aku juga, yang lebih baik daripada Daud, mengutuk 

mereka yang sekarang para imam, bukan karena murka atau kehendak buruk, 

tetapi karena keadilan. 

Terkutuklah mereka yang mengambil apapun dari bumi untuk kepentingan 

mereka sendiri, karena mereka tidak memuji Allah mereka dan Pencipta yang 

telah memberikan mereka ini. 

Terkutuklah makanan dan minuman yang masuk ke mulut mereka dan 

memelihara tubuh mereka akan menjadi makanan bagi cacing dan menuju jiwa 

mereka ke neraka.



Terkutuklah tubuh mereka yang akan bangkit kembali di neraka untuk menderita 

dan terbakar selama-lamanya. 

Terkutuklah tahun tahun yang mereka kewati dalam hidup secara sia sia. 

Terkutuklah pada saat awal mereka memasuki neraka yang tidak pernah akan 

berakhir. 

Terkutuklah mata mereka dimana mereka melihat cahaya Surga. Terkutuklah 

telinga mereka yang mereka mendengar perkataanKu dan tidak peduli. 

Terkutuklah selera mereka dimana mereka mencicipi hadiahKu. 

Terkutuklah sentuhan mereka dimana mereka menyentuhKu. 

Terkutuklah penciuman mereka dimana mereka mencium hal-hal yang 

menyenangkan duniawi dan lupa akan Aku yang paling menyenangkan dari 

semua. 

Tapi sekarang engkau mungkin bertanya: Bagaimana cara mereka dikutuk secara 

rohani? Penglihatan mereka akan terkutuk, karena mereka tidak akan melihat visi 

Allah dalam dirinya sendiri tetapi hanya kegelapan dan penderitaan neraka. 

Telinga mereka akan terkutuk, karena mereka tidak akan mendengar 

perkataanKu, tetapi hanya jeritan dan kengerian neraka. Ciata rasa mereka akan 

terkutuk, karena mereka tidak akan merasakan hal hal dan sukacita yang kekal, 

tetapi hanya kepahitan yang kekal. Sentuhan mereka akan terkutuk, karena 

mereka tidak akan menyentuhKu, tapi hanya api kekal di neraka. Penciuman 

mereka akan terkutuk, karena mereka tidak akan mencium bau manis kerajaanKu 

yang melebihi semua aroma manis, tetapi hanya memiliki bau busuk dari neraka 

yang lebih pahit dari empedu dan lebih buruk dari belerang. Mereka akan dikutuk 

oleh Langit dan bumi dan semua makhluk kasar, oleh karena ini taat dan 

muliakanlah Allah dimana mereka menolaknya. 

Oleh karena itu, Akulah Kebenaran, bersumpah dalam kebenaranKu, bahwa jika 

mereka mati seperti ini dan dengan disposisi sedemikian sekarang, baik cintaku 

maupun kebajikanKu tidak pernah akan meliputi mereka, tetapi sebaliknya, 

mereka akan terkutuk untuk semua keabadian, dan bukan hanya para imam, 

tetapi juga setiap orang yang menolak perintah Allah! 



Tentang bagaimana, di hadapan penghuni surga dan mempelai wanita, Keilahian 

(Divinity) berbicara kepada kemanusiaan (manhood) terhadap umat Kristen, 

sama seperti Allah telah berbicara kepada Musa terhadap orang Israel, dan 

tentang bagaimana para  imam yang terkutuk mencintai dunia dan menghina 

Kristus, dan tentang penghukuman mereka dan kutukan. 
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Sejumlah besar penghuni surga terlihat di Surga dan Tuhan berkata kepada 

mereka: "Para sahabatKu, yang mengetahui dan memahami dan melihat segala 

sesuatu dalam diriKu sedang berbicara di hadapan engkau, demi berdiri 

mempelaiKu di sini, seperti orang yang berbicara kepada dirinya sendiri karena 

dengan cara ini Keilahianku berbicara dengan KemanuanisaanKu. Musa bersama 

dengan Allah di gunung empat puluh hari dan malam, dan ketika orang-orang 

melihat bahwa dia sudah pergi begitu lama, mereka mengambil emas dan 

melemparkannya ke dalam api dan membentuknya menjadi lembu, dan 

menyebutnya dewa mereka. 

Kemudian Allah berkata kepada Musa: "Orang-orang telah berdosa. Aku akan 

memusnahkan mereka, seperti sesuatu yang tertulis dihapus dari buku "Musa 

menjawab:". Tidak, Tuhanku, jangan. Ingatlah Engkau telah membawa mereka 

dari Laut Merah dan melakukan mujizat kepada mereka. Jika Engkau menghapus 

dan menghancurkan mereka, lalu di mana janjiMu? Aku mohon, jangan lakukan 

ini, karena  kemudian musuh Engkau akan mengatakan: Allah Israel itu yang 

memimpin bangsa Israel melewati laut tetapi membunuh mereka di padang gurun

jahat  'Dan. Allah diredakan dengan perkataan ini . 

Aku ini Musa, secara kiasan berbicara . KeilahianKu berbicara kepada 

KemanusiaanKu sama seperti kepada Musa, seraya berkata: "Lihatlah apa yang 

bangsamu lakukan dan lihat bagaimana mereka membenciKu. Semua orang 

Kristen harus dimusnahkan dan iman mereka diberantas 'KemanusiaanKu 

menjawab: "Tidak, Tuhan.. Ingatlah Aku memimpin bangsaKu melalui laut dalam 

darahKu ketika Aku terluka menderita dari bagian atas kepala sampai telapak 

kakiKu. Aku telah menjanjikan  mereka kehidupan yang kekal, kasihanilah 

mereka demi penderitaanKu 'Setelah mendengar perkataan ini . KeilahianKu reda 



dan berkata:' Jadilah kehendak-Mu, karena seluruh penghakiman diserahkan 

kepadaMu. "Lihatlah betapa besar cintaNya, para sahabatKu! 

Tapi sekarang di hadapan engkau, para sahabat rohaniKu, malaikat dan orang-

orang kudus, dan di depan teman-teman tubuh saya yang berada di dunia namun 

tidak di dunia kecuali dengan tubuh mereka, Aku sedih bangsaKu mengumpulkan 

kayu bakar dan menyalakan api, memasukkan emas ke dalam api dan menjadikan 

lembu emas bagi mereka untuk dipuja dan disembah sebagai dewa. Lembu emas 

dengan empat kaki yang memiliki kepala, leher, dan ekor. Ketika Musa tertunda di

gunung untuk waktu yang lama tanpa kembali, orang-orang berkata: "Kami tidak 

tahu apa yang mungkin terjadi padanya setelah sekian lama" Dan. Mereka tidak 

senang ia telah memimpin mereka keluar dari penawanan dan perbudakan, dan 

mereka berkata: "Mari kita mencari Tuhan lain yang akan memimpin kami." 

Inilah yang para imam terkutuk sekarang lakukan padaku. Karena mereka 

berkata: "Mengapa kita harus memiliki kehidupan yang lebih keras daripada yang 

lain? Apa pahala kita untuk ini? Lebih baik kita hidup dalam damai dan seperti 

yang kita inginkan. Marilah kita mengasihi dunia yang kita yakini, karena kita 

tidak merasa yakin tentang janji-Nya "Lalu mereka mengumpulkan kayu bakar 

ketika mereka mencurahkan seluruh indera mereka kepada cinta dunia.. Mereka 

menyalakan api ketika mereka memiliki keinginan yang penuh untuk dunia. 

Mereka terbakar ketika nafsu mereka berkobar dalam pikiran mereka dan dalam 

hasil perbuatan. Mereka melemparkan emas, yang berarti bahwa semua 

kehormatan dan cinta mereka yang harus tunjukkan padaKu, tetapi mereka 

menunjukkannya untuk mendapatkan kehormatan dunia. 

Kemudian lembu tersebut muncul, yang berarti cinta penuh akan dunia. Lembu 

ini memiliki empat kaki kemalasan, ketidaksabaran, gembira berlebihan, dan 

kertamakan. Bagi para imam yang merupakan hambaKu malas dalam 

menghormatiKu, tidak sabar dalam penderitaan apa pun demi Aku, berlebihan 

dalam kegembiraan, dan tidak pernah puas dengan hal-hal yang mereka miliki. 

Lembu ini juga memiliki kepala dan tenggorokan, yang berarti ketamakan yang 

penuh tidak pernah terpuaskan, meskipun  seluruh is laut yang mengalir ke 

dalamnya. Ekor lebu ini merupakan kedengkian mereka, karena mereka tidak 

membiarkan siapa pun miliknya jika mereka dapat mengambil darinya. Dengan 

contoh buruk dan penghinaan mereka, mereka melukai dan menyesatkan orang 



yang melayaniKu. Itulah cinta lembu yang berada di hati mereka, dan dengan 

demikian mereka bersukacita dalam hawa nafsu. Mereka berpikir tentang Aku 

sama seperti orang orang berpikir tentang Musa, dan mengatakan: "Dia telah 

pergi untuk waktu yang lama. Perkataannya sepertinya sia-sia dan perbuatanya 

memberatkan. Mari kita melakukan kerhendak kita sendiri, biarkan kekuatan dan 

kehendak kita menjadi tuhan kita. "Dan mereka bahkan tidak puas dengan hal-hal

ini dan melupakanku sepenuhnya, tetapi sebaliknya, mereka telah membuat ilah 

lain bagi mereka. 

Para orang kafir dulu menyembah kayu dan batu serta orang mati, dan antara 

lain, ilah yang disebut Beelzebub dipuja oleh para imamnya dengan menggunakan

dupa untuk penyembahan dan teriakan pujian. Dan segala sesuatu dalam 

persembahan mereka sia-sia, mereka tersungkur di tanah, dan burung-burung 

dan lalat memakannya sampai habis. Tetapi segala sesuatu yang berguna, para 

imam sembunyikan bagi diri mereka sendiri. Mereka mengunci pintu untuk ilah 

mereka dan menyimpan kunci untuk diri mereka sendiri sehingga tidak seorang 

pun bisa masuk

Inilah yang para imam lakukan padaKu saat ini. Mereka mempersembahkanKu 

dupa, yaitu, mereka berbicara dan mengabarkan perkataan indah untuk 

mendapatkan pujian bagi diri mereka sendiri dan beberapa harta duniawi, tetapi 

bukan karena kasih akan Aku. Sama seperti aroma dupa tidak dapat ditangkap 

tetapi hanya dirasa dan dilihat, sehingga perkataan mereka tidak bermanfaat 

apapun bagi jiwa-jiwa sehingga tidak dapat berakar dan disimpan di dalam hati 

mereka, tetapi mereka hanya mendengar dan tampaknya menyenangkan untuk 

waktu sesaat. Mereka memanjatkan doa-doa kepadKu, tetapi bukan doa yang 

berkenan kepadaKu. Seperti orang-orang yang berteriak memuji dengan mulut 

mereka tetapi diam di dalam hati mereka, mereka berdiri di sampingku berteriak 

dengan mulut mereka sementara dalam hati mereka dan pikiran mereka 

berkeliaran di dunia. Tapi jika mereka berbicara dengan pria berkuasa, maka hati 

mereka akan mengikuti pidato mereka sendiri dan sehingga tidak ada seorang pun

bisa berkomentar atas mereka. 

Tapi di hadapanKu para imam seperti orang-orang yang secara mental gila, 

karena mereka mengatakan satu hal dengan mulut mereka dan tapi lain hal di 

dalam hati mereka. Tidak ada orang yang mendengar perkataan mereka bisa yakin



tentang maknanya. Mereka menekuk lutut mereka bagiKu, yaitu, mereka berjanji 

kepadaKu untuk rendah hati dan taat, tetapi sebenarnya, kerendahan hati mereka 

seperti Lucifer, dan mereka taat kepada keinginan mereka sendiri dan bukan 

padaKu. Mereka juga mengunci Aku dan menyimpan kunci tersebut untuk diri 

mereka sendiri. Mereka membuka diri bagiKu dan memuji Aku ketika mereka 

berkata: "Jadilah kehendak-Mu di bumi seperti di sorga" Tapi. Kemudian mereka 

mengunci Aku lagi dengan cara menuruti kehendak mereka sendiri, sementara 

Aku bagaikan dipenjarakan sebagai manusia tak berdaya yang tidak dapat melihat

atau mendengar. Mereka menyimpan kunci tersebut untuk diri mereka sendiri 

ketika mereka, dengan memberikan contoh buruk , dan juga menyesatkan orang 

lain yang ingin melakukan kehendakKu. Dan, jika mereka bisa, mereka akan 

dengan senang hati akan melarang kehendakKu terjadi dan terlaksana, kecuali 

bila itu sesuai dengan kehendak mereka sendiri. Mereka juga menyembunyikan 

segala sesuatunya dalam mempersembahkan hal yang diperlukan dan berguna 

bagi mereka, yaitu, mereka menuntut semua kehormatan dan hak istimewa, tapi 

tubuh manusia, yang jatuh ke tanah dan mati dan yang seharusnya mereka 

persembahkan yang terbaik , dia mereka menganggapnya tidak berguna dan 

meninggalkan tubuh tersebut pada lalat, yaitu, dengan cacing di tanah. Mereka 

tidak peduli atau mengganggu suatu kewajiban bagi mereka untuk 

menyelamatkan jiwa-jiwa. 

Tapi apa yang dikatakan kepada Musa? "Musnakanlah orang-orang yang 

membuat ilah ini, namun jangan semua! Dengan cara yang sama, perkataanKu 

akan datang dan membunuh mereka, beberapa di dalam tubuh dan jiwa melalui 

hukuman kekal, yang lain kepada kehidupan sehingga mereka harus bertobat dan 

hidup, orang lain melalui kematian yang cepat, karena imam ini sama sekali 

menjijikkan bagiKu. Mereka memang seperti buah-semak berduri, yang indah dan

merah di luar, tapi di dalam penuh dengan kotoran dan duri menyengat. Dengan 

cara yang sama, mereka ini datang kepadaKu bagai manusia yang merah dengan 

cinta, dan mereka tampaknya manusia murni, tapi di dalam hati mereka penuh 

dengan kotoran. Jika buah ini diletakkan di bumi, semak duri lain tumbuh dari 

itu. Dengan cara yang sama, mereka ini menyembunyikan dosa dan kejahatan 

dalam hati mereka seperti di bumi, dan mereka menjadi begitu berakar dalam 

kejahatan, mereka bahkan tidak malu tampil di depan umum dan membual 

tentang dosa mereka. Oleh karena itu orang lain tidak hanya menemukan alasan 

untuk berbuat dosa, tetapi juga menjadi sangat terluka dalam jiwa mereka, 



sehingga berpikir dalam hati  mereka sendiri: "Jika imam melakukan hal ini, kami

lebih diizinkan untuk melakukannya" Dan. Mereka tidak hanya seperti buah-

buahan dari-semak duri, tetapi juga duri, karena mereka menolak templakan dan 

nasehat, dan mereka menganggap tidak ada orang yang sebijaksana mereka dan 

berpikir bahwa mereka dapat melakukan segala sesuatu yang mereka inginkan. 

Oleh karena itu, Aku bersumpah dengan  Keilahian dan KemanusiaanKu, pada 

sidang para malaikat, bahwa Aku akan mendobrak pintu tersebut dimana mereka 

menutup kehendakKu, dan kehendaKu akan terjadi dan terlaksana , dan kehendak

mereka akan dimusnahkan dan dikunci dalam siksaan dan penderitaan kekal. 

Karena seperti pernah difirmankan: "Aku pasti memulai penghakimanKu atas 

para imam dan di altarKu terlebih dahulu." 

Perkataan Kristus  kepada mempelaiNya tentang bagaimana Kristus adalah 

disamakan dengan Musa, dengan cara yang figuratif, memimpin bangsa Israel 

keluar dari Mesir, dan tentang bagaimana para imam yang terkutuk, dimana Ia 

pilih menggantikan para nabi sebagai sahabat yang paling dicintai, sekarang 

menangis: "Pergilah dari kami!" 
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Anak Allah berkata: "Sebelumnya, aku menyamakan diriKu seperti Musa dengan 

cara yang figuratif. Ketika dia memimpin orang-orang keluar, air laut berdiri 

seperti dinding di sebelah kanan dan kiri. Aku berbicara secara kiasan seperti 

Musa  yang dibawa para umat Kristiani , yaitu, aku membuka surga untuk mereka 

dan menunjukkan mereka jalan. Tapi sekarang Aku telah memilih para sahabat 

lainnya untuk diriKu sendiri lebih dicintai dan intim daripada para nabi, yaitu, 

para imamKu, yang tidak hanya mendengar perkataanKu dan melihat, ketika 

mereka melihat diriKu sendiri, tetapi juga menyentuhKu dengan tangan mereka, 

dimana tidak ada nabi atau malaikat bisa lakukan hal itu.

Para imam, yang telah Kupilih menggantikan para nabi sebagai sahabat, berseru 

kepadaKu, tapi bukan dengan  keinginan dan cinta para nabi itu, tidak, para imam

dan para nabi berseru dengan dua suara yang berlawan. Para imam tidak berseru 

sperti para nabi itu: "Marilah, Tuhan, karena Engkau manis, 'tetapi mereka 



berteriak:" Pergilah dari kami, karena perkataanMu pahit dan perbuatanMu berat 

dan membuat kami malu' Dengarlah! apa yang dikatakan para imam terkutuk! 

Aku berdiri di hadapan mereka seperti domba yang paling lemah lembut dan 

dimana mereka mendapatkan wol untuk pakaian dan susu buat makanan mereka, 

namun mereka membenciKu atas sebuah kasih yang begitu besar. Aku berdiri di 

hadapan mereka seperti seorang tamu berkata: 'Sahabat, berilah Aku untuk 

kebutuhan hidup tubuhKu, karena Aku membutuhkannya, dan engkau akan 

menerima hadiah terbesar dari Allah sebagai imbalannya!  

Tapi meskipun aku tampil dengan kesederhanaan seekor domba, mereka 

mengusirku pergi sebagai serigala berbaring menunggu gembala domba. Mereka 

tidak ingin menunjukkan keramahan apapun dan menolak membawaKu ke rumah

mereka, tetapi sebaliknya, mereka menghina aku seperti pengkhianat yang tidak 

layak menerima keramahan mereka. Tapi apa yang tamu akan lakukan bila ia 

telah ditolak? Tidakkah ia tidak membawa senjata melawan tuan rumah yang 

mengusirnya ? Tentu saja tidak, karena tidak akan adil karena pemilik dapat 

menolak atau memberikan barang-barang miliknya untuk siapa pun yang ia 

inginkan. Tapi apa yang kemudian tamu itu harus lakukan? Dia memang harus 

berkata kepada orang yang mengusirnya : "SahabatKu, karena engkau tidak ingin 

membawaku masuk ke dalam rumahmu, Aku akan pergi ke orang lain yang akan 

menunjukkan belas kasihan padaku." Dan ketika ia datang ke orang  lain, ia 

mendengar dia berkata: "Anda dipersilakan, Tuhanku, semua yang aku miliki 

adalah milikmu. Sekarang Engkau adalah Tuhan, dan aku ingin menjadi 

hambamu dan tamu 'Mereka adalah jenis penginapan dimana Aku senang 

berdiam, di mana aku mendengar suara seperti itu.

Aku memang seperti tamu diusir oleh manusia. Tapi meskipun aku bisa memasuki

tempat manapun dengan kekuatanKu, namun, atas dasar keadilan AKu tidak 

melakukannya , tapi aku hanya masuk ke orang-orang yang menerimaKu dengan 

niat baik sebagai Tuhan yang benar, bukan sebagai tamu, dan mereka akan 

mempercayakan semua kehendak mereka  ke tanganKu. "

Perkataan berkat serta pujian Bunda dan Anak bagi satu sama lain, dan kasih 

karunia yang diberikan Anak kepada Bunda untuk jiwa jiwa dalam tempat 

penyucian dan di dalam dunia ini. 
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Bunda Allah berkata kepada Anak: “Terberkatilah namaMu, Anakku, kekal dan 

terberkatilah KeilahianMu yang tiada awal maupun akhir! Di dalam KeilahianMu 

ada tiga hal yang mengagumkan: yaitu, kuasa, kebijaksanaan, serta kebajikan. 

KuasaMu bagaikan api yang berkobar menjilat kesana kemari dimana segala 

sesuatu yang solid dan kuat bagaikan jerami yang kering di dalam api. 

KebijaksanaanMu bagaikan lautan yang tidak pernah terkosongkan karena luas 

dan Jumlahnya yang begitu besar , dan ketika air laut naik dan meluap, menutupi 

lembah dan gunung. Tak terukur atau terpahami betapa bijak Engkau telah 

menciptakan manusia dan menempatkan manusia untuk menguasai seluruh 

ciptaanMU. Betapa bijak  Engkau mengatur burung burung di udara, berbagai 

binatang di bumi serta ikan ikan di laut, memberikan masing masing tatanan serta

waktunya sendiri . Betapa indahnya Engkau memberikan kehidupan untuk segala 

sesuatunya dan mengambilnya! Betapa bijak Engkau memberikan kebijaksanaan 

kepada orang bodoh dan mengambilnya dari orang angkuh! KebajikanMu 

bagaikan sinar matahari yang bersinar melintasi langit dan mengisi bumi dengan 

cahayanya. Sama halnya, kebajikanMu memuaskan semua lapisan manusia. Oleh 

karena itu, terberkatilah ya Engkau Anakku, karena Engkau lah Allah dan 

TuhanKu!”

Anak menjawab: “BundaKu terkasih, perkataanmu begitu manis bagiKu, karena 

mereka berasal dari jiwamu. Engkau bagaikan fajar yang menyingsing dengan 

cerah. Engkau menerangi seluruh langit alam semesta dan kecerahanMu melebihi 

semua malaikat. Dengan kecerahanMu, engkau mendekatkan dirimu dengan 

matahari sejati, yaitu KeilahianKu, begitu dekat sehingga matahari KeilahianKu 

menghampirimu dan berdiam di atasmu. Dengan kehangatannya engkau 

dihangatkan di dalam cinta kasihKu atas segala sesuatu lainnya dan dengan 

kemegahannya engkau dicerahkan di dalam kebijaksanaanKu lebih daripada yang 

lain.

Kegelapan bumi sinar dan seluruh alam semesta tercerahkan melalui engkau. Aku 

menyatakan kemurnianmu sungguh menyenangkanku daripada semua malaikat, 

dan KeilahianKu datang menghampirimu supaya engkau dihangatkan oleh 

Rohku; dan melalui hal ini engkau bersama dengan Allah dan manusia sejati di 



dalam kandunganmu dimana manusia dicerahkan dan membuat para malaikat 

bersukacita. Oleh karena itu semoga engkau terberkati oleh Anakmu! Dan untuk 

alasan ini, tak satu dosapun yangi engkau panjatkan kepadaKu yang tidak Aku 

dengarkan, dan melalui engkau , setiap orang yang berdoa akan rahmat dengan 

tujuan memperbaiki cara cara berdosa mereka akan mendapatkan kasih karunia 

demi engkau. Sama seperti panas yang datang dari matahari, demikian juga 

semua rahmat diberikan melalui engkau. Engkau bagaikan mata air yang penuh 

dan meluap dan dari sanalah mengalir rahmat pertolongan bagi orang yang 

malang.”

Bunda menjawab Anak: "Semua kebajikan dan kemuliaan milikMu Anakku! 

Engkaulah  Allah dan rahmat serta segala yang baik yang aku miliki berasal dari 

Engkau. Engkau seperti benih yang tidak pernah ditaburkan tetapi masih tumbuh 

dan memberikan buah seratus dan seribu kali lipat. Karena semua rahmat berasal 

dari Engkau dan karena tak terhitung dan tak terlukiskan, ini memang tak 

terhitung jumlahnya , jika bisa dinilai memiliki nilai seratus yang menandakan 

kesempurnaan, kesempurnaan semua berasal dari Engkau dan semua orang 

sempurna di dalam kebajikan karena Engkau. " 

Anak menjawab kepada Bunda: "Memang, BundaKu, engkau menyamakanKu 

dengan biji yang tidak pernah ditaburkan tapi tetap tumbuh, karena Aku datang 

dengan KeilahianKu kepada Engkau, dan kemanusiaanKu tidak ditaburkan 

melalui hubungan tetapi masih tumbuh di dalam engkau, dan dari situ rahmat 

mengalir keluar dari engkau untuk semua. Oleh karena itu, Engkau telah 

berbicara benar. Karena Engkau sekarang menarik rahmat dari Aku dengan 

perkataan yang paling manis dari mulut engkau, mintalah padaKu apa yang 

Engkau inginkan, dan hal itu akan diberikan kepada engkau. " 

Bunda menjawab: "Anak-Ku, karena Aku telah memenangkan rahmat dari 

Engkau, aku mohon ampun dan membantu para orang yang malang dan celaka. 

Karena ada empat tempat yaitu: Yang pertama adalah Surga, di mana para 

malaikat dan jiwa-jiwa orang-orang kudus tidak perlu apa apa kecuali Engkau 

yang mereka miliki – karena di dalam Engkau mereka dalam keadaan baik sekali. 

Tempat kedua adalah neraka, dan mereka yang tinggal di sana penuh dengan 

kebencian dan dikeluarkan dari semua rahmat. Oleh karena itu, tidak ada yang 

baik bisa masuk ke dalam diri mereka lagi. Yang ketiga adalah tempat orang-orang



yang dibersihkan di api penyucian, dan mereka yang tinggal di sana 

membutuhkan rahmat tiga kali lipat karena mereka disiksa dengan cara tiga kali 

lipat. Mereka menderita melalui pendengaran mereka, karena mereka mendengar 

apa-apa selain rasa sakit, kesedihan, dan kesengsaraan. Mereka menderita melalui

penglihatan mereka, karena mereka tidak melihat apa-apa kecuali kesengsaraan 

mereka sendiri. Mereka tersiksa melalui sentuhan mereka, karena mereka 

merasakan panas api yang tak tertahankan dan juga siksaan yang keras. Ya Tuhan 

dan Anakku, berilah mereka rahmat Engkau demi doa-doaku! " 

Anak menjawab: "Aku dengan senang hati akan memberikan mereka rahmat tiga 

kali lipat untuk kepentingan engkau. Pertama, pendengaran mereka akan 

dibebaskan, penglihatan mereka akan direda, dan penyiksaan mereka akan 

dikurangi dan diberi kelegaan. Dan semua orang yang berada di dalam siksaan api

yang terbesar dan paling berat di api penyucian dari saat ini menjadi ke siksaan 

menengah; orang-orang yang berada pada siksaan menengah akan mendapatkan 

siksaan ang paling ringan, dan mereka yang berada pada siksaan yang paling 

ringan akan kembali ke rumah untuk beristirahat. " 

Bunda menjawab: "Segala puji dan hormat kepada Engkau, Tuhanku" Dan! Dia 

langsung berkata kepada Anaknya: "Anak yang Kukasihi, tempat keempat ialah 

dunia, dan penduduknya memerlukan tiga hal: Pertama, pertobatan untuk dosa 

mereka. Kedua, penebusan dosa dan penebusan. Ketiga, kekuatan untuk 

melakukan perbuatan baik. " 

Anak menjawab: "Setiap orang yang menyebut nama engkau dan memiliki 

harapan dalam diri engkau dengan tujuan memperbaiki dosa-dosanya akan 

diberikan tiga hal ini dan juga Kerajaan Surga. Perkataan Engkau sangat manis 

bagiKu bahwa Aku tidak dapat menyangkal apa-apa yang engkau mohon, karena 

Engkau tidak menginginkan apa-apa selain apa yang Aku inginkan. Engkau 

memang seperti bersinar dan api yang berkobar pada  lampu yang padam, ynag 

kemudian dihidupkan kembali dan lampu yang menyala lebih terang, karena cinta

yang timbul di dalam hatiKu dan menarikKu lebih dekat kepada engkau, para 

orang mati dalam dosa akan hidup kembali dan orang-orang yang hangat dan 

hitam bagaikan asap akan menjadi kuat dalam kasihKu. " 



Bunda memberkati Anak dalam dengar pendapat mempelai wanita, dan tentang 

bagaimana Anak yang mulia membuat perumpamaan Bundanya yang sangat 

indah sebagai sekuntum bunga yang tumbuh di lembah serta tumbuh melebihi 

gunung gunung tersebut. 
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Bunda Allah berbicara kepada Putra-nya dan berkata: "Terpujilah nama Engkau, 

Anak-Ku Yesus Kristus, dan semua kehormatan untuk kemanusiaan Engkau di 

atas segala yang dibuat! Maha Suci Divinity Engkau di atas segala sesuatu yang 

baik, yang adalah satu Allah dengan kemanusiaan Engkau! "Jawab Anak:" 

BundaKu, Engkau bagai sebuah bunga yang tumbuh di sebuah lembah. Di sekitar 

lembah ada lima gunung yang tinggi, dan bunga tersebut tumbuh dari tiga akar 

dengan batang lurus tanpa simpul. Bunga ini memiliki lima daun yang penuh 

dengan manis semua. Lembah dengan bunga yang tumbuh di atas lima helai daun,

dan daun bunga menyebar di atas segala ketinggian surga dan di atas semua 

paduan suara malaikat. BundaKu tercinta, engkaulah lembah ini karena 

kerendahan hati yang besar Engkau dibandingkan dengan yang lainnya. 

kerendahan hati Engkau tumbuh lebih tinggi dari lima gunung tersebut. 

Gunung pertama adalah Musa karena kekuasaanNya. Karena dia berkuasa atas 

umat-Ku melalui Hukum taurat itu, seolah-olah itu tertutup di tangannya. Tapi 

engkau melingkupi  Tuhan atas semua hukum dalam rahim engkau dan, karena 

itu, Engkau lebih tinggi dari gunung ini. Gunung kedua adalah Elia, yang begitu 

suci, bahwa ia bersama jiwa dan tubuh, ditempatkan di dalam tempat kudus. Tapi 

jiwa engkau, BundaKu yang tersayang, adalah ditempatkan di atas semua paduan 

suara malaikat ke tahta Allah bersama dengan tubuhmu yang sangat murni. Oleh 

karena itu Engkau lebih tinggi dari Elia. Gunung ketiga adalah kekuatan Simson 

yang melampaui semua orang lain. Namun iblis mengalahkan dia dengan 

pengkhianatannya. Tapi engkau mengalahkan iblis dengan kekuatan dan 

kekuasaannya. Oleh karena itu Engkau lebih kuat dari Simson. Gunung keempat 

adalah Daud, yang adalah orang yang sesuai dengan hati dan kehendakKu, tetapi  

jatuh ke dalam dosa. Tapi engkau, BundaKu tercinta, mengikuti kehendakKu 

dalam segala hal dan tidak pernah berdosa. Gunung kelima adalah Salomo, yang 

penuh hikmat, tetapi bagaimanapun telah tertipu. Tapi engkau, Bunda, yang 

penuh hikmat dan tidak pernah tertipu atau ditipu. Oleh karena itu Engkau lebih 



tinggi dari Salomo. 

Bunga tersebut tumbuh dari tiga akar, karena tiga hal yang berasal dari masa 

mudamu: ketaatan, amal, dan pengertian ilahi. Dari ketiga tumbuh akar 

tumbuhlah batang yang paling lurus tanpa knot, yang berarti kehendakmu tidak 

pernah tunduk untuk hal  apa pun kecuali atas kehendakKu. Bunga ini juga 

memiliki lima helai daun yang tumbuh di atas seluruh paduan suara malaikat. 

BundaKu Sayang, engkau sungguh sekuntum bunga dengan lima helai daun itu. 

Helai daun pertama merupakan keluhuran engkau, yang begitu besar sehingga 

para malaikat, yang mulia dihadapanKu, saat melihat dan mempertimbangkan 

keluhuran engkau, melihat bahwa semuanya itu di atas keunggulan dari 

kekudusan dan keluhuran mereka. Oleh karena itu engkau lebih tinggi daripada 

malaikat. Helai daun kedua adalah rahmat engkau, yang begitu besar sehingga 

bila engkau melihat penderitaan dari semua jiwa-jiwa, engaku menaruh belas 

kasihan atas mereka dan menderita siksaan saat kematian terbesarKu. Para 

malaikat yang penuh dengan rahmat, namun mereka tidak pernah menanggung 

penderitaan atau rasa sakit, tetapi engkau, BundaKu terkasih , berbelas kasihan 

atas orang orang yang celaka dan malang ketika engkau merasakan semua 

kesedihan dan siksaan kematianKu, dan engkau ingin menderita siksaan demi 

rahmat daripada terpisahkan dari rahmat itu. Oleh karena itu, kasih engkau 

melampaui rahmat semua malaikat. Helai daun ketiga merupakan cinta kasih 

engkau. Para malaikat yang penuh kasih dan baik meninginkan kebaikan bagi 

semua orang, tapi engkau, BundaKu terkasih, sebelum kematianmu, engkau 

memiliki kehendak seperti malaikat di dalam jiwa dan tubuhmu dan berbuat baik 

kepada semua orang. Dan engkau tidak menolak siapa pun yang mau berdoa 

untuk kebaikannya sendiri. Oleh karena itu, kebaikan hati engkau lebih tinggi dan 

lebih besar daripada para malaikat. Helai daun keempat adalah kecantikanmu. 

Para malaikat melihat keindahan satu sama lain dan bertanya-tanya atas semua 

keindahan jiwa dan semua tubuh, tapi ketika mereka melihat keindahan jiwa 

engkau, mereka menilai kecantikan jiwa engkau di atas segala yang diciptakan dan

keluhuran tubuh engaku melampaui semua mahluk yang pernah diciptakan. 

Dengan demikian, kecantikan engkau melampaui kecantikan seluruh malaikat 

dan segala sesuatu yang diciptakan. Helai daun kelima adalah sukacita ilahi 

engkau, dimana tidak ada hal lain yang meneyenangkan jiwamu selain Allah, sama

seperti halnya Allah senang dengan para malaikat. Setiap malaikat sadar dan tahu 



akan kegembiraan dalam dirinya sendiri, ketika mereka melihat sukacita di dalam 

engkau kepada Allah, mereka melihat di dalam hati nurani mereka kegembiraan 

mereka berkobar bagaikan cahaya di dalam kasih Allah. Mereka melihat sukacita 

engkau seperti api unggun menyala, terbakar dengan api cinta kasih yang begitu 

besar sehingga datang menghampiri KeilahianKu. Dan untuk alasan ini, BundaKu 

yang termanis, sukacita ilahi Anda bersinar jauh lebih terang di atas semua 

paduan suara malaikat. Karena bunga ini memiliki lima daun, yaitu, keluhuran, 

rahmat, cinta kasih, keindahan, dan sukacita tertinggi dalam Allah, hal itu penuh 

dengan semua hal yang manis. 

Tetapi orang yang ingin merasakan manisnya harus mendekatkan diri dengan hal 

yang manis dan menerapkannya pada dirinya sendiri. Ini juga apa yang engkau 

lakukan, BundaKu yang termanis. Engkau begitu manis untuk Bapa sehingga Ia 

memperhitungkan engkau ke dalam Roh-Nya, dan rasa manismu begitu 

meneyenagkanNya di atas segala hal lainnya. Bunga itu juga menghasilkan benih 

karena panas dan daya matahari dan dari situlah tumbuh buah. Dengan cara ini 

matahari yang terberkati, KeilahianKu, mengenakan kemanusiaan dari rahim 

perawan engkau. Karena sama seperti benih membuat dan menumbuhkan bunga 

dari jenis yang sama sesuai dengan benih ditaburkan di mana pun, sehingga 

anggota tubuhKu seperti anggota tubuhmu dalam bentuk dan penampilan, 

meskipun Aku seorang pria dan engkau seorang wanita dan seorang perawan. 

Lembah ini terangkat dengan bunga yang berada di atas semua gunung ketika 

tubuh engkau bersama dengan jiwamu yang paling suci ditinggikan di atas semua 

paduan suara para malaikat. " 

Bunda memberkati Putra-nya dan berdoa kepadaNya agar FrimanNya boleh 

tersebar di seluruh dunia, dan berakar dalam hati para sahabatNya Dan tentang 

bagaimana Perawan diibaratkan sebagai bunga indah yang tumbuh di kebun, serta

perkataan Kristus yang dikirim melalui mempelai kepada Paus dan wali Gereja 

lainnya. 
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Sang Perawan Kudus berbicara kepada Anak dan seraya berkata: "Terpujilah 

Engkau, Anak dan Allahku, Tuhan para malaikat dan Raja kemuliaan! Aku mohon 



kepada Engkau agar perkataan yang Engkau ucapkan boleh berakar dalam hati 

para sahabatMu dan pikiran mereka dapat berpegang teguh spada perkataan ini 

sebagai arena bahtera Nuh yang tertempel kuat, dimana badai-gelombang atau 

angin tidak bisa merusak dan hancur. Semoga mereka tersebar di seluruh dunia 

seperti cabang-cabang dan bunga-bunga harum yang manis tersebar jauh dan 

luas, agar mereka juga dapat berbuah dan menjadi manis seperti kurma yang 

manis yang kelezatannya sangat menyenangkan jiwa. " 

Anak menjawab: "Terpujilah Engkau, BundaKu tercinta! MalaikatKu Gabriel 

berkata kepada engkau "Berbahagialah engkau, Maria, di antara wanita! Aku 

bersaksi kepadamu bahwa engkau diberkati dan paling suci melebihi seluruh 

paduan suara malaikat. Engkau bagaikan bunga di sebuah taman yang dikelilingi 

oleh semerbak harum bunga lainnya, namun melebihi mereka semua dalam 

aroma, keindahan, dan kebajikan. Bunga-bunga ini merupakan semua orang yang 

dipilih dari zaman Adam sampai akhir zaman, ditanam di taman dunia dan 

bersinar dan harum semerbak dalam banyak kebajikan. Tapi di antara semua 

orang saat ini dan akan datang, engkau terbesar dalam aroma kerendahan hati 

dan kehidupan yang baik, dalam keindahan keperawanan paling menyenangkan, 

dan dalam kebajikan berpantang. Karena Aku bersaksi kepadamu bahwa engkau 

lebih daripada martir pada saat penderitaanKu, lebih daripada orang yang 

mengaku ddengan pantanganmu, dan lebih dari malaikat dengan rahmat dan 

kehendak baik engkau. Oleh karena itu, demi engkau, Aku membuatnya berakar 

dan mengikat perkataanKu seperti arena terkuat dalam hati para sahabatKu. 

Mereka akan menyebar seperti semerbak harum bunga dan berbuah seperti palem

kurma yang termanis. " 

Setelah itu, Tuhan kita berbicara kepada mempelai wanitanya: "Beritahulah  

sahabatKu, Bapamu yang hatinya sesuai dengan hatiKu, sehingga Ia dengan hati-

hati saat menyampaikan perkataan tertulis ini kepada BapaNya sendiri dan juga 

memberikannya kepada Uskup Agung dan kemudian ke uskup lain. Dan ketika hal

ini telah sepenuhnya diinstruksikan, dia dapat mengirimnya ke uskup ketiga. 

Katakan padanya juga atas namaKu: "Akulah Pencipta dan Penebus jiwa. Aku 

Allah yang engkau kasihi di atas segala sesuatu. Lihat dan mempertimbangkan 

bagaimana jiwa-jiwa yang saya ditebus dengan darahKu yang seperti jiwa-jiwa 

manusia yang tidak tahu tentang Allah, dan mereka dipenjarakan oleh iblis dalam 

kekejaman dia siksa mereka di seluruh anggota badan mereka bagaikan dalam 



sebuah tekanan berat. Oleh karena itu, jika engkau menghargai lukaKu di jiwa 

engkau, dan jika engkau menganggap segala cambuk dan penderitaan yang Aku 

alami dan rasakan berharga, dengan demikian tunjukkanlah dengan perbuatan 

engkau seberapa besar engkau mencintaiKu. Perkataan yang Aku telah sampaikan

dengan mulutKu sendiri harus diketahui publik dan disampaikannya kepada 

kepala Gereja. 

Aku akan memberikan anugerah dan RohKu sehingga, di mana pun ada 

pertengkaran di antara engkau berdua, Anda mungkin dapat mendamaikan 

mereka dalam nama-Ku melalui kuasa yang diberikan kepada Anda, jika mereka 

percaya pada perkataanKu. Dan sebagai klarifikasi lebih lanjut dari perkataanKu, 

engkau harus membawa kepada Paus kesaksian orang-orang yang menikmati dan 

menyukai perkataanKu. Karena perkataanKu bagaikan lemak yang mencair lebih 

cepat saat kehangatan lebih besar di dalamnya, tetapi jika tidak ada kehangatan 

ditemukan, lemak termuntahkan dan tidak sampe di usus. Inilah perkataanKu, 

karena semakin banyak orang makan dan mengunyahnya dengan cinta yang 

membara padaKu, semakin banyak dia dikenyangkan dengan keinginan untuk 

surga dan manisnya batin cinta ilahi, dan semakin dia terbakar di cinta kasih dan 

amalKu. Tapi mereka yang tidak senang dengan perkataanKu mungkin bisa 

disamakan seprti orang yang memiliki lemak di mulut mereka dimana segera 

ludah keluar dari mulut mereka dan dinjak injak di bawah kaki mereka setelah 

mereka mencicipinya. Sebagian orang membenci perkataanKu dengan cara ini 

karena mereka tidak memiliki selera untuk menikmati hal-hal rohani. Tetapi tuan 

tanah, yang telah Kupilih sebagai anggotaKu dan benar-benar menjadi milikKu, 

akan membantu Anda menjadi gagah dan memberikan Anda dengan hal-hal yang 

diperlukan untuk perjalanan Anda dari harta benda yang diperoleh secara benar. "

Perkataan saling memberkati antara Bunda dan Anak, dan tentang bagaimana 

Perawan disamakan dengan tabut dimana terdapat tongkat, manna, dan prasasti 

Hukum taurat tersebut, dan banyak hal indah yang terungkap dalam 

perbandingan ini. 
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Perawan Maria berbicara kepada Putra dan berkata: "Terpujilah Engkau, Anak-



Ku, ya Tuhan, dan Tuhan para malaikat! Engkau adalah orang yang suaranya para

nabi dengarkan, yang tubuhnya para rasul lihat, dan dimana bangsa Yahudi dan 

para musuhMu menumpangkan tangan mereka. Engkau bersatu dengan Allah 

bersama dengan KeilahianMu dan kemanusiaan dan Roh Kudus. Karena para nabi

mendengar Roh, para rasul melihat kemuliaan KeilahianMu, dan bangsa Yahudi 

menyalibkan kemanusiaanMu. Oleh karena itu, Terberkatilah Engkau selama 

lamanya. " 

Allah Anak menjawab: "Terpujilah Engkau, karena engkau adalah Perawan dan 

Bunda. Engkau adalah Tabut Perjanjian Lama di mana ada tiga hal: Tongkat 

Harun yang berkembang, manna malaikat, dan prasasti Hukum Taurat. 

Tiga hal yang dilakukan dengan tongkat: Pertama, ia berubah menjadi ular tanpa 

racun. Kedua, laut terbelah dengan tongkat itu. Ketiga, mengeluarkan air dari 

batu. Aku, yang terbaring di dalam rahimmu dan diwujudkan menjadi manusia 

keluar dari rahimmu, menyamakan diriKu dengan tongkat tersebut. Pertama, Aku

begitu menakutkan bagi para musuhKu seperti ular bagi Musa. Karena mereka 

melarikan diri dariKu seolah olah melihat ular, dan mereka takut padaKu serta 

membenciKu bagai ular berbisa, dan namun Aku tetap tidak memiliki racun 

kebencian namun Aku tetap penuh rahmat. Aku membiarkan diriku dipeluk oleh 

mereka, jika mereka mau. Aku kembali kepada mereka jika mereka mencari Aku. 

Aku berlari kepada mereka seperti seorang bunda berlari menghampiri anaknya 

yang hilang dan diketemukan kembali, jika mereka memanggil Aku. Aku 

memberikan mereka rahmat serta mengampuni dosa-dosa mereka, jika mereka 

berseru padaKu. Inilah apa yang Aku lakukan bagi mereka, namun mereka 

membenciKu bagai ular berbisa. 

Kedua, laut dibelah dua dengan tongkat ini ketika jalan ke surga ditutup akibat 

dosa mereka, namun dibuka kembali melalui pencurahan darah dan 

penderitaanKu. Laut itu memang terbelah dan dibuatkan jalan, di mana 

sebelumnya tidak ada jalan, ketika rasa sakit di seluruh anggota badanKu 

mengalir ke hatiku, dan hatiku pecah akibat rasa sakit yang amat dari kekerasan 

yang mereka lakukan. Kemudian, ketika orang yang telah dipimpin keluar melalui 

jalan laut, Musa tidak segera membawa mereka   ke tanah perjanjian tapi ke 

padang gurun, sehingga mereka diuji dan diberikan pengajaran di sana. Inilah hal 

yang terjadi pada masa sekarang, karena ketika orang telah menerima iman 



percaya kepadaKu serta perintah-Ku, mereka tidak segera dibawa ke surga, 

melainkan orang harus perlu diuji di padang gurun, - yaitu, di dunia – sehingga 

diketahui seberapa besar mereka mencintai Allah. 

Namun, manusia memprovokasi Allah menjadi marah dengan tiga hal pada saat di

padang gurun: Pertama, karena mereka membuat sebuah ilah patung dan berdoa 

kepadanya. Kedua, karena mereka merindukan kedagingan seperti yang mereka 

pernah lakukan di tanah Mesir dan ketiga, karena keangkuhan mereka, ketika 

mereka, tanpa kehendak Allah, ingin pergi berperang melawan para musuh 

mereka. Orang-orang berdosa terhadapKu dengan cara yang sama bahkan sampai 

saat ini di dunia. 

Pertama, mereka menghormati dan menyembah berhala: karena mereka 

mencintai dunia dan semua hal yang ada di dalamnya lebih daripada mereka 

mencintai Aku,, Sang Pencipta mereka sendiri. Oleh karena itu, dunia adalah dewa

mereka, dan bukannya Aku. Karena Aku berkata dalam InjilKu: "Di mana harta 

seseorang berada, di situ juga hatinya" Jadi, harta karun mereka adalah dunia, 

karena hati mereka merindukannya dan bukan merindukan Aku. Oleh karena itu, 

sama seperti orang Yahudi jatuh di padang pasir dengan pedang di tubuh mereka, 

sehingga orang-orang ini juga akan jatuh dengan pedang hukuman kekal dalam 

jiwa mereka dan mereka akan hidup dalam kutukan kekal. 

Kedua, mereka berdosa karena kerinduan mereka akan kedagingan. Aku 

memberikan manusia segala yang dibutuhkan untuk diperggunakan dengan cara 

yang terhormat dan moderat, tapi ia ingin memiliki segala sesuatu tanpa moderasi

dan alasan. Sebab, jika tubuh duniawinya kuat dan mampu, ia akan terus menerus

berhubungan seks, minum tanpa menahan diri, memiliki keinginan tanpa batas 

dan batasan, dan, selama dia bisa berdosa, ia tidak akan pernah berhenti berbuat 

dosa. Oleh karena itu, hal yang sama akan terjadi pada mereka seperti yang terjadi

kepada bangsa Yahudi di padang gurun, yaitu mereka akan mengalami kematian 

mendadak dalam tubuh mereka. Karena apa artinya kehidupan sementara ini 

dibandingkan dengan kekekalan? Oleh karena itu, mereka akan mengalami 

kematian mendadak dalam tubuh mereka di kehidupan yang pendek dan hidup 

dengan jiwa yang tersiksa selama-lamanya. 

Ketiga, mereka berbuat dosa di padang gurun karena keangkuhan mereka, mereka



ingin pergi ke medan pertempuran tanpa kehendak Tuhan. Sama halnya, orang 

ingin pergi ke Surga melalui keangkuhan mereka, dan mereka tidak percaya 

padaKu, melainkan pada diri mereka sendiri, dengan melakukan kehendak 

mereka sendiri serta mengabaikan kehendakKu. Oleh karena itu, jiwa mereka 

akan tewas oleh setan seperti bangsa Yahudi yang terbunuh oleh musuh-musuh 

mereka, dan penyiksaan terhadap mereka akan kekal. Mereka membenci aku 

seperti seekor ular, menyembah ilah selain Aku, rindu mengikuti keinginan 

mereka lebih daripada keinginanKu, dan lebih mencintai keangkuhan mereka 

sendiri, daripada kerendahan hatiKu. Namun, Aku masih begitu penuh belas 

kasihan yang Aku akan berpaling kepada mereka seperti seorang ayah yang penuh

belas kasih dan membimbing mereka datang kepadaKu jika mereka berpaling 

kepadaKu dengan hati yang bertobat. 

Kedua, manna malaikat terletak pada tabut Musa. Demikian juga, di dalam 

engkau bundaKu tercinta dan Sang Perawan, terletak roti malaikat, jiwa orang 

kudus dan benar di bumi, yang tak ada hal yang menyenangkan mereka selain 

kemanisan yang Aku berikan , karena seluruh dunia mati kepada mereka, 

sehingga mereka dengan senang hati akan pergi walaupun tanpa makanan tubuh 

kalau itu akan merupakan kehendakKu .

Ketiga, batu karang itu mengeluarkan air melalui tongkat ini. batu ini adalah hati 

keras manusia, karena jika ditusuk dengan rasa takut dan kasih kepadaKu, segera 

akan terdapat  aliran air mata pertobatan dan penebusan dosa. Tak seorangpun 

yang tak layak dan tak seorangpun yang sebegitu jahat sehingga ia tidak bisa 

mengalirkan air mata dari matanya dan semua anggota tubuhnya terbangun 

untuk pengabdian Jika ia menoleh padaku dengan kontemplasi yang tulus 

terhadap penderitaanKu dan merenungkan betapa besar kuasa serta kebaikanKu 

sehingga menjadikan bumi dan pohon berbuah.

Ketiga, dalam tabut itu terdapat Loh batu Hukum Taurat. Demikian juga, di dalam

engkau terdapat semua hukum Tuhan. Oleh karena itu, terberkatilah engkau 

selalu di atas segala sesuatu yang diciptakan baik di surga maupun di bumi! " 

Kemudian Kristus berbicara kepada mempelaiNya dan berkata: "Beritahulah para 

sahabtKu tiga hal. Ketika Aku masih di dunia dalam tubuh jasmaniah , Aku 

menyesuaikan perkataanKu sehingga orang baik lebih dikuatkan dan lebih 



sungguh sungguh dalam melakukan hal-hal yang baik, dan orang-orang jahat 

menjadi lebih baik, sebagaimana terlihat dalam pertobatan diri Magdalena, 

Matius, dan masih banyak lainnya. Aku juga menyesuaikan perkataanKu agar 

para musuhKu tidak bisa membantahnya. Oleh karena itu, mereka yang 

dikirimkan perkataanKu, bekerja dengan semangat, sehingga melalui 

perkataanKu, orang baik menjadi lebih bersemangat dalam kebaikan, orang jahat 

bertobat dari kejahatannya, dan bahwa mereka sendiri berwaspada terhadap para 

musuhku sehingga perkataanKu tidak terhalangi. Sebenarnya, aku tidak 

memberikan  ketidakadilan yang lebih besar kepada setan daripada malaikat-

malaikat di surga. Karena jika aku berkehendak, Aku bisa mengucapkan 

perkataanKu sehingga seluruh dunia mendengarnya. Aku juga bisa membuka 

neraka sehingga setiap orang dapat melihat siksaan yang ada, tetapi hal ini 

bukanlah keadilan, karena semua orang kemudian akan melayaniKu karena takut,

ketika mereka harus melayani aku karena kasih. Karena kecuali orang yang 

memiliki kasih akan masuk ke dalam Kerajaan Surga. Karena Aku melakukan 

ketidakadilan kepada setan jika Aku mengambil hak darinya, karena dosa, dan 

tanpa perbuatan baik. Aku juga akan melakukan ketidakadilan kepada malaikat di

Surga, jika Aku menempatkan roh orang najis pada posisi yang sama seperti 

dengan orang yang murni dan sangat mengasihiKu.

Oleh karena itu, tak seorang pun akan masuk surga, kecuali orang yang telah 

dimurnikan bagaikan emas dalam api penyucian atau yang telah membuktikan 

dirinya selama waktu yang lama dalam perbuatan baik di bumi sehingga tidak ada 

noda dalam dirinya yang masih harus dibersihkan. Jika Anda tidak tahu kepada 

siapa perkataanKu harus dikirimkan, Aku kirimkan kepada engkau: Orang yang 

layak untuk memiliki perkataanKu  adalah orang yang ingin mendapatkan pahala 

melalui perbuatan baik untuk sampai di Kerajaan Surga atau yang telah layak 

dengan perbuatan baik mereka di masa lalu. Kepada orang orang seperti ini 

perkataanKu akan terbuka dan masuk ke dalam mereka. Mereka yang menikmati 

perkataanKu dan yang rendah hati berharap agar nama-nama mereka tertulis di 

dalam Kitab Kehidupan menuruti firman-Ku. Tapi mereka yang tidak menyukai 

perkataanKu, simaklah mereka terlebih dahulu, tapi kemudian muntah dan 

muntahkan mereka segera. "

Perkataan malaikat kepada mempelai wanita tentang apakah roh pikirannya baik 



atau buruk, dan tentang dua roh, satu tidak diciptakan dan satu diciptakan, dan 

tentang karakteristik mereka. 
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Seorang malaikat yang kudus berbicara kepada mempelai wanita dan berkata: 

"Ada dua roh, satu tidak diciptakan dan satu diciptakan. Roh tidak diciptakan 

memiliki tiga karakteristik: Pertama, ia panas; kedua, manis, dan ketiga, murni. 

Pertama, ia mengeluarkan kehangatan, dan kehangatannya tidak datang dari hal-

hal yang dibuat buat tetapi alami dari dirinya sendiri, karena ia, bersama-sama 

dengan Bapa dan Anak, ialah Pencipta segala sesuatu dan Maha Kuasa. Dia 

mengeluarkan kehangatan ketika seluruh jiwanya berkobar dengan kasih Allah. 

Kedua, dia manis, jiwa tidak senang dengan hal lain selain Allah dan mengingat 

perbuatanNya. Ketiga, dia sangat murni yang tak ada dosa yang dapat ditemukan 

di dalam Dia, tidak ada cacat atau korupsi atau hal yang berubah-ubah. Dia tidak 

mengeluarkan kehangatan seperti api duniawi, dan dia tidak menjadikan benda 

benda meleleh seperti matahari yang terlihat, tapi kehangatannya merupakan 

cinta kasih batin dan keinginan jiwa yang mengisi jiwa dan menyerapkan dia di 

dalam Allah. Dia manis bagi jiwa, bukan sebagai anggur atau hawa nafsu daging 

atau hal duniawi lainnya, tapi, kemanisan Roh ini tak tertandingi dengan semua 

hal yang manis sementara dan tak terbayangkan bagi mereka yang tidak 

mencicipinya. Ketiga, Roh ini semurni sinar matahari yang begitu jernih dan tak 

bercacat cela.

Roh kedua yang diciptakan juga memiliki tiga karakteristik. Dia membara, pahit, 

dan kotor. Pertama, ia membakar dan menghanguskan bagaikan api, karena ia 

benar-benar  membangkitkan jiwa yang ia miliki dengan api hawa nafsu dan 

keinginan jahat, sehingga jiwa terisi d dalamnya tidak dapat berpikir atau 

menginginkan hal lain kecuali memenuhi hasrat ini; dan Konsekuensinya adalah 

hidup sementara dia kadang-kadang terhilang bersama dengan semua 

kehormatan dan penghiburan. Kedua, ia pahit seperti empedu, karena jiwanya 

begitu terbakar dengan nafsu jahat, bahwa kebahagiaan masa depan sepertinya 

tidaklah berarti apa-apa baginya dan harta kekekalan hanyalah kebodohan. Dan 

semua hal yang berasal dari Allah dan yang ia, jiwa, wajib lakukan untuk Tuhan, 

menjadi sebagai sesuatu hal yang pahit dan hina baginya seperti muntah dan 

empedu. Ketiga, ia adalah najis, karena ia membuat jiwa begitu jahat dan 



cenderung untuk berbuat dosa bahwa dia tidak merasa malu karena dosa apapun, 

dan ia tidak akan menjauhkan diri dari dosa apapun, jika ia tidak takut 

dipermalukan dan diadili di hadapan manusia daripada di hadapan Allah. Inilah 

sebabnya mengapa roh ini seperti api membakar, karena ia membakar keinginan 

untuk melakukan kejahatan dan mengajak orang lain bersama dengan dirinya 

sendiri. Ini sebabnya dia pahit, karena semua yang baik adalah pahit baginya dan 

dia ingin membuatnya pahit bagi orang lain maupun bagi dirinya sendiri. Inilah 

sebabnya mengapa dia najis, karena ia senang dalam kenajisan dan ingin orang 

lain menjadi seperti dirinya.

Namun saat ini engkau mungkin bertanya dan berkata kepadaKu: "Bukankan 

engkau juga roh yang diciptakan seperti dia? Lalu, mengapa kau tidak seperti itu?"

Aku menjawab pertanyaan engkau: aku memang diciptakan oleh Allah sama 

seperti dia. Karena hanya ada satu Allah, Bapa, Anak dan Roh Kudus, dan ini 

bukan tiga dewa, tetapi satu Allah. Kami berdua juga dibuat dan diciptakan untuk 

kebaikan, karena Allah telah menciptakan segala sesuatunya baik adanya. Tapi 

aku seperti bintang, karena aku tetap dalam kebaikan dan kasih Tuhan di mana 

aku diciptakan. Namun dia bagaikan batubara, sejak ia meninggalkan kasih Allah. 

Sama seperti bintang memiliki kecerahan dan kemuliaan, sedangkan batubara 

kegelapan dan kotoran, sehingga malaikat baik, yang seperti bintang, memiliki 

kemuliaan-Nya, yaitu Roh Kudus - karena segala sesuatu yang dimilikinya, berasal

dari Allah Bapa, Anak, dan Roh Kudus, karena  cinta kasihnya dia menjadi 

membara dan karena  kemuliaannya dia bersinar – secara terus menerus melekat 

padanya dan menyesuaikan dirinya terhadap kehendak-Nya tanpa pernah 

menginginkan apa pun selain apa yang Allah kehendaki. Dan inilah sebabnya ia 

terbakar, dan tetap murni. 

Namun Iblis seperti batubara yang buruk, dan lebih buruk dan lebih cacat 

daripada makhluk lain yang pernah diciptakan. Karena dulu ia pernah lebih indah 

daripada mahluk yang lain, sehingga ia harus menjadi lebih buruk daripada yang 

lain karena ia menentang dirinya sendiri terhadap Sang Pencipta. Sama seperti 

malaikat Allah bersinar dengan cahaya Allah dan membara terus-menerus dengan

kasih-Nya, sehingga iblis selalu terbakar dan menderita dalam kejahatannya. 

Kebencian-nya tidak pernah terpuaskan, sama halnya seperti kebaikan dan kasih 

karunia Roh Kudus tak habis terungkapkan. Tidak ada seorang pun di dunia ini 

sangat berakar pada iblis sehingga Roh Kudus tidak kadang-kadang mengunjungi 



dan menyentuh hatinya. Demikian juga tidak ada seorangpun yang begitu baik 

sehingga iblis tidak senang hati mencoba menyentuhnya dengan godaan. Banyak 

orang-orang benar yang baik digoda oleh setan dengan seizin Allah, dan ini bukan 

karena kejahatan mereka, tetapi untuk kemuliaan mereka yang lebih besar. 

Memang, Anak Allah, yang merupakan salah satu di dalam Keilahian dengan Bapa

dan Roh Kudus, sempat digoda ketika ia memakai tubuh manusianya ; dan apalagi

orang orang pilihanNya, agar supaya pahala dan kemuliaan mereka boleh menjadi

lebih besar!

Sekali lagi, banyak orang baik kadang-kadang jatuh ke dalam dosa, dan hati 

nurani mereka menjadi gelap oleh karena pengkhianatan dari Iblis, tapi kemudian

mereka bangkit kembali , menjadi lebih kuat dan lebih sabar daripada sebelumnya

melalui kebajikan dan kuasa Roh Kudus. Tidak ada orang yang tidak mengerti 

dalam hati nuraninya apakah saran setan mengarah ke keburukan dosa atau 

kebaikan, jika ia memperhatikan dan memeriksa hati nurani secara seksama. Oleh

karena itu semoga engkau, mempelai Tuhanku, tidak ragu apakah roh pikiran 

engkau baik atau buruk, karena hati nurani engkau mengatakan hal apa yang 

tidak boleh dilakukan serta hal apa yang harus dilakukan. 

Tapi apa yang orang penuh dengan iblis lakukan, karena Roh yang baik tidak 

dapat memasuki orang yang penuh dengan kejahatan? Dia harus melakukan tiga 

hal: Pertama, dia harus membuat pengakuan murni dan komplit akan dosa-

dosanya. Bahkan jika dia tidak dapat secara langsung merasakan penyesalan yang 

lengkap atas dosa-dosanya karena hatinya mengeras, namun pengakuan akan 

sangat bermanfaat baginya sehingga iblis menghentikan pengkhianatannya dan 

menyerah kepada roh yang baik. Kedua, dia harus rendah hati dan ingin berubah 

atas semua dosa yang telah dilakukannya dan melakukan perbuatan baik yang 

dapat ia lakukan, dan kemudian setan akan mulai pergi darinya. Ketiga, ia harus 

mohon doa Allah dengan rendah hati agar ia bisa mendapatkan kembali Roh yang 

baik dan memiliki penyesalan atas dosa-dosa yang telah dilakukannya bersama 

dengan cinta ilahi sejati, karena cinta Allah membunuh setan. Setan sangat iri dan

penuh kebencian sehingga ia lebih suka mati seratus kali daripada melihat 

seseorang melakukan perbuatan baik sekecil apapun bagi Allah karena cinta kasih.

" 

Setelah itu, sang Perawan Suci berbicara kepada mempelai wanita, seraya 



berkata : "Pengantin Baru Anak-Ku, kenakanlah pakaian dan ikatkanlah bros 

engkau, yaitu, penderitaan AnakKu" Dia menjawab dia!: "Ibuku yang manis, 

biarlah engkau sendiri meletakkannya padaku  "Dan. sang Perawan mengatakan:" 

Ya, aku akan melakukannya . Aku juga ingin memberitahu engkau bagaimana 

PutraKu dibuang dan mengapa para bapa suci sangat merindukannya. Sebuah 

suara datang dari kota pertama berseru keras kepadanya , “hai manusia, yang 

berdiri di antara kota-kota, Kalian adalah orang bijak, karena  Kalian tahu 

bagaimana mewaspadai bahaya dan cedera yang akan datang. Kalian juga kuat 

dalam menghadapi penderitaan akibat perbuatan jahat, dan Anda juga berani juga

karena kalian tidak takut apapun. Kami telah merindukan dan menunggu kalian. 

Oleh karena itu, buka pintu gerbang kita, karena para musuh kita mengepungnya 

sehingga gerbang tersebut tidak dapat dibuka. "

Sebuah suara dari kota kedua terdengar seraya berkata : "Engkaulah manusia 

paling ramah dan kuat, dengarlah keluhan kami dan merataplah! Kami duduk 

dalam kegelapan dan menderita kelaparan dan rasa haus yang tak tertahankan. 

Pikirkanlah kesengsaraan kami serta bencana besar yang menimpa kami. Kami 

dipukuli seperti rumput yang dipotong dengan sabit. Semua kebaikan telah 

menjadi kering dan layu di dalam diri kami, dan semua kekuatan kami juga telah 

memudar. Kami mohon Engkau datang kepada kami dan peliharalah kami, karena

engkau sendiri adalah orang yang kami tunggu dan harapkan sebagai pembebas 

kami! Datanglah dan lepaskanlah diri kami dari penderitaan, ubah ratapan kami 

menjadi sukacita, dan jadilah penolong dan penyelamat kami! Ayo, tubuh yang 

paling diberkati dan layak, yang keluar dari Perawan murni! AnakKu mendengar 

kedua suara dari dua kota tersebut, yaitu, dari Surga dan neraka. Itulah sebabnya 

Dia mengampuni mereka dan membuka pintu-pintu neraka melalui 

penderitaannya yang paling pahit dan pencurahan darah-Nya serta membawa 

para sahabatNya keluar dari sana. Dia membuka surga juga, dengan sukacita para 

malaikat, dan memimpin orang orang yang Ia selamatkan dari neraka ke dalam 

surga. Putriku, renungkanlah dan ingatlah selalu hal hal ini di depan mata Anda! "

Tentang bagaimana Kristus diibaratkan sebagai seorang bangsawan besar yang 

membangun sebuah kota besar dan sebuah kastil menakjubkan, yang merupakan 

dunia dan gereja, dan bagaimana para hakim dan pembela dan pekerja di gereja 

Allah telah berubah menjadi busur yang buruk. 
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Tuhan kita Yesus Kristus berkata: "Aku seperti seorang bangsawan yang kuat yang

membangun sebuah kota besar dan menamakannya sendiri. Setelah itu, dia 

membangun sebuah istana di kota di mana terdapat banyak ruang untuk 

menyimpan segala macam kebutuhan yang bermanfaat. Kemudian, ketika ia telah 

membangun benteng dan mengatur segala sesuatu, ia membagi masyarakat ke 

dalam tiga kelompok,: "Aku akan pergi ke negeri jauh. Tetaplah berdiri teguh dan 

bekerja dengan gigih bagi kemuliaanKu! Aku telah membuat pengaturan untuk 

makanan dan kebutuhan engkau, dan Engkau memiliki para hakim yang menilai 

engkau dan para pembela untuk membela engkau dari para musuh engkau. Aku 

juga mengatur kerja orang-orang yang akan memberi makan engkau dan 

memberiKu sepersepuluh dari hasil pekerjaan mereka, menyimpannya untuk 

digunakan bagi pekerjaanKu dan kehormatanKu." 

Tapi setelah beberapa waktu berlalu, nama kota itu terlupakan. Lalu hakim 

berkata: "Tuan kami telah bepergian ke negara yang jauh. Mari kita memberi 

penilaian yang benar dan melakukan keadilan sehingga, ketika kembali Junjungan

kita datang, kita tidak dapat dihukum dan dituduh melainkan menerima 

kehormatan dan berkat 'Kemudian. Para pembela mengatakan: "Tuan kami sangat

mempercayai kami dan telah meninggalkan pertahanan rumahnya kepada kita. 

Karena itu marilah kita menjauhkan diri dari makanan dan minuman berlebihan 

sehingga kita bisa menjadi layak untuk berperang. Mari kita juga menjauhkan diri 

dari tidur yang berlebihan agar kami dapat berjaga jaga  dan tidak terjebak tidak 

siap. Semoga kita selalu diperlengkapi persenjataan yang baik dan selalu waspada 

sehingga kita tidak dapat ditemukan tidak siap ketika musuh datang. Kehormatan 

junjungan kita dan keselamatan bangsa kita sangat tergantung pada kami "Lalu. 

Para pekerja berkata:" Kemuliaan junjungan kita begitu besar dan pahalanya 

mulia dan agung. Karena itu marilah kita bekerja sekuat tenaga dan memberinya 

bukan hanya sepersepuluh dari pekerjaan kita tetapi juga menawarkan segala 

sesuatu melebihi biaya hidup kita! Pahala kita akan menjadi jauh lebih mulia dan 

besar daripada cinta kasih yang dia lihat di dalam kita. "

Setelah itu, beberapa waktu berlalu, dan nama kota dan penguasa benteng 

menjadi terlupakan. Lalu para hakim mengatakan pada diri mereka sendiri: 



'Penundaan junjungan kita lama, dan kita tidak tahu apakah dia akan kembali 

atau tidak. Karena itu marilah kita menghakimi menurut kehendak kita sendiri 

dan melakukan apa yang menyenangkan kita 'Para pembela. berkata: "Kita orang 

bodoh, karena kita bekerja dan tidak tahu pahala apa yang kita akan terima. Tetap

marilah kita masuk ke dalam suatu perjanjian dengan para musuh kita, tidur dan 

minum dengan mereka, karena kita tidak peduli mereka musuh siapa sebelumnya 

'Selanjutnya., para pekerja berkata: "Mengapa kita menyimpan emas kita untuk 

orang lain, sementara kita tidak tahu siapa yang akan mendapatkannya setelah 

kita? Lebih baik kita menggunakannya sendiri dan membuangnya sesuai 

kehendak kita sendiri .Karena itu marilah kita memberikan sepersepuluhan 

kepada para hakim dan menenangkan mereka sehingga kita dapat melakukan apa 

yang kita inginkan. "

Sebenarnya, Aku seperti tuan besar ini, karena Aku membangun sebuah kota 

sendiri, yaitu, dunia, dan benteng ditempatkan di sana, yaitu, gereja. Nama dunia 

dulunya adalah kebijaksanaan Ilahi, karena dunia memiliki nama ini sejak awal, 

karena dunia ini telah diciptakan dalam kebijaksanaan Ilahi. Nama ini dihormati 

oleh semua, dan Allah dipuji dalam kebijaksanaan dan diumumkan secara 

menganggumkan oleh makhluk-Nya. Tapi sekarang nama kota itu telah ditolak 

dan diubah, dan nama baru telah menggantikannya, yaitu hikmat manusia.

Perkataan Allah yang menjelaskan bab sebelumnya, dan tentang penghakiman 

terhadap orang-orang seperti itu, dan bagaimana Allah untuk sementara waktu 

bersabar terhadap kejahatan mereka demi kebaikan. 

Bab 56 

Aku berkata sebelumnya bahwa pedang GerejaKu dibuang dan sekarung uang 

telah menggantikannya ke dalam tempat yang terbuka pada salah satu ujungnya. 

Ujungnya sangat dalam, sehingga apa pun yang ditaruh di dalamnya tidak pernah 

sampai di bagian bawah, sehingga karung tidak pernah teriisi penuh. karung ini 

merupakan keserakahan,  melebihi semua tindakan dan sekarang telah menjadi 

begitu kuat sehingga Tuhan dihina dan tidak ada lagi yang diinginkan, selain uang

dan akan keegoisan manusia. Tapi aku seperti seorang tuan yang juga seorang 

Bapa dan hakim. Ketika ia harus pergi dan menghakimi, para pengamat yang 



berada di dekatNya mengatakan kepadanya: "Tuhan, lanjutkanlah dengan cepat 

dan adakan penghakiman Engkau. 'Tuhan menjawab mereka:" Tunggu sebentar 

sampai besok, karena mungkin anakKu masih akan mengubah dirinya!. " 

Ketika Dia kembali keesokan harinya, orang-orang berkata kepadanya: 

"Lanjutkan, Tuhan, dan adakan penghakiman Engkau! Mengapa Engkau 

menunda penghakiman begitu lama dan tidak menghakimi orang yang bersalah? 

"Jawaban Tuhan mereka:" Tunggu sebentar lagi, untuk melihat apakah anak saya 

atasannya sendiri, dan jika ia kemudian tidak bertobat, Aku hanya akan membuat 

penilaian atas pertobatannya. "Dengan cara ini. aku bersabar memberikan 

toleransi kepada manusia bahkan sampai saat terakhir, karena Aku adalah Bapa 

dan hakim. Tapi keadilanKu tidak berubah, dan meskipun kadang-kadang ditunda

untuk waktu yang lama, Aku masih akan baik menghukum orang berdosa yang 

tidak memperbaiki diri mereka sendiri ataupun menunjukkan belas kasihan 

terhadap mereka jika mereka mengubah diri mereka sendiri. 

Aku juga berkata sebelumnya bahwa Aku membagi orang menjadi tiga kelompok: 

yaitu, hakim, pembela, dan pekerja. Apa artinya hakim tersebut kalau bukan para 

imam yang telah mengubah kebijaksanaan ilahi menjadi kebijaksanaan jahat dan 

tak berguna? Seperti pegawai yang mengambil banyak kata dan meringkasnya 

menjadi beberapa kata, yang intinya mengatakan hal yang sama seperti banyak 

kata tersebut, demikian juga memiliki para rohaniawan tersebut saat ini 

mengambil sepuluh perintah dan diringkas menjadi satu kalimat . Dan apa arti 

kalimat itu kalau bukan: "Ulurkan tanganmu dan berilah kami uang!" Inilah 

kebijaksanaan mereka, berbicara indah dan manis, bertindak buruk dan berpura-

pura menjadi hambaKu sementara bertindak jahat terhadapKu. Demi hadiah, 

dengan senang hati mereka berkompromi dengan orang-orang berdosa di dalam 

dosa mereka dan membawa kejatuhan orang polos dan sederhana melalui contoh 

buruk mereka. Selain itu, mereka membenci orang-orang yang berjalan di atas 

jalanKu. Kedua, pembela Gereja, yaitu, para kesatria, tidak setia, karena mereka 

telah melanggar janji serta sumpah mereka dan dengan senang hati memberikan 

toleransi terhadap orang-orang yang berdosa atas iman dan hukum Gereja 

KudusKu. Ketiga, para pekerja, yaitu, seluruh rakyat, seperti sapi liar yang 

memiliki tiga hal: Pertama, mereka menggali tanah dengan kaki mereka, kedua, 

mereka mengisi diri mereka sampai kenyang; ketiga, mereka memenuhi hawa 

nafsu mereka menuruti kehendak mereka sendiri. Demikian juga halnya dewasa 



ini seluruh rakyat mendambakan dan mengejar barang sementara sesuai dengan 

keinginan mereka, mengisi diri mereka dengan kesombongan dan kerakusan 

duniawi secara luar biasa dan mengikuti hawa  nafsu dan kesenangan duniawi 

tanpa alasan. 

Tapi walaupun musuhKu banyak, Aku masih punya banyak sahabat di antara 

mereka, meskipun tersembunyi. Seperti yang dikatakan kepada Elia, yang 

menganggap tak ada seorang sahabatKu yang tersisa di dunia tetapi dirinya 

sendiri: "Aku memiliki tujuh ribu orang yang tidak bersujud menyembah kepada 

Baal" Jadi., Meskipun musuhKu banyak , Aku masih memiliki beberapa teman 

tersembunyi di antara mereka yang menangis setiap hari karena musuh-musuhKu

lebih unggul dan karena namaKu dipandang rendah. Oleh karena itu, demi doa-

doa mereka, Aku akan melakukan hal seperti raja yang baik dan beramal yang 

mengetahui perbuatan jahat kota tersebut tapi bersabar dengan para warga dan 

mengirimkan surat kepada para sahabatnya untuk memperingatkan mereka 

terhadap bahaya tersebut. Dengan cara ini Aku mengirim perkataanKu kepada 

sahabatKu, dan isi perkataanKu tidak begitu sulit dimengerti seperti Hari 

Penghakiman dalam Wahyu yang Aku sampaikan kepada Yohanes dalam cara 

yang sulit dimengerti agar hal tersebut diinterpretasikan oleh Roh-Ku dan hal itu 

menyenangkanKu pada saat itu. Perkataanku tidaklah juga begitu tersembunyi 

sehingga mereka tidak dapat memproklamirkannya  - seperti ketika Paulus 

melihat banyak rahasiaKu yang tersembunyi sehingga dia tidak diizinkan untuk 

berbicara tentang hal tersebut- tapi mereka begitu polos, sehingga semua hal, baik

kecil maupun besar, dapat memahaminya, dan begitu mudah, sehingga semua 

yang ingin, bisa menagkap dan memahami artinya. 

Oleh karena itu, biarkan para sahabatKu memastikan bahwa perkataanku sampai 

kepada para musuhKu, sehingga mereka, boleh, mengubah diri mereka sendiri 

dan merasakan kesedihan dan penyesalan atas dosa-dosa mereka, ketika bahaya 

mereka dan penghakimanKu dapat diketahui mereka. Jika tidak, kota ini akan 

dihakimi dengan sangat parah, sama seperti tembok yang dirobohkan tanpa 

meninggalkan batu sedikitpun, sehingga bahkan tak ada dua batu terletak di atas 

satu sama lain dalam fondasi, sehingga kelak demikianlah yang akan terjadi 

dengan kota tersebut, yaitu, dunia.

Para hakim harus terbakar dalam api terpanas. Tidak ada panas api yang lebih 



panas daripada yang disajikan dengan sedikit lemak. Para hakim itu gemuk, 

karena mereka lebih memiliki kesempatan untuk memenuhi nafsu serta kehendak

mereka dibandingkan orang lain; mereka melampaui orang lain dalam 

kehormatan dan kelimpahan fana, dan lebih berlimpah dalam kebencian dan 

kelaliman. Oleh karena itu, mereka akan terbakar di panci terpanas, dalam 

siksaan neraka! 

Para pembela harus digantung di tiang gantungan tertinggi. Sebuah tiang 

gantungan terdiri dari dua kayu balok vertikal dengan tiang ketiga ditempatkan di 

atas yang lain secara horizontal. Ini tiang gantungan dengan dua kayu balok 

menandakan siksaan  mereka yang kejam dan berat, terbuat dari dua potong kayu.

Balok pertama berarti bahwa mereka tidak mengharapkan imbalan kekal dari Aku

ataupun tidak bekerja untuk itu dengan perbuatan baik mereka. Balok kedua 

menandakan bahwa mereka tidak percaya pada kemampuan dan kebaikanKu, 

ketika mereka mengira Aku tidak mampu melakukan segala sesuatu atau tidak 

ingin menyediakan mereka secara cukup. Balok kayu itu menandakan hati nurani 

mereka yang jahat, karena mereka mengerti benar apa yang harus mereka lakukan

tetapi, sebaliknya, melakukan hal yang jahat dan tidak merasa malu bertindak 

melawan hati nurani mereka. Tali tiang gantungan berarti api yang kekal yang 

tidak dapat dipadamkan dengan air ataupun dipotong dengan gunting atau putus 

karena waktu. Pada tiang gantungan dari siksaan yang paling kejam dan api tak 

terpadamkan, mereka akan tergantung dan merasa malu dan tertekan seperti 

pengkhianat yang tidak bahagia, karena mereka tidak loyal. Mereka akan 

mendengar penghinaan, karena perkataanKu tidak menyenangkan mereka. 

celakalah akan berada di mulut mereka, karena mereka senang dengan 

kehormatan dan pujian mereka sendiri . Mereka akan hancur pada tiang 

gantungan dimakan oleh burung-burung gagak yang hidup, yaitu  oleh setan yang 

tidak pernah bisa memuaskan mereka, dan meskipun mereka terluka, mereka 

tidak akan pernah habis, tetapi mereka akan hidup dalam siksaan tanpa akhir dan 

penyiksa mereka juga akan hidup selamanya . Akan ada celaka yang tidak akan 

pernah berakhir serta penderitaan yang tidak akan pernah dikurangi. Celakalah 

mereka, karena mereka pernah dilahirkan! Celakalah mereka, karena hidup 

mereka begitu lama! 

Dan terakhir tentang para pekerja, hukuman mereka yang adil akan sama seperti 

untuk sapi. Karena sapi jantan memiliki daging dan kulit yang sangat keras. Oleh 



karena itu, penghakiman mereka akan berupa baja tajam. Baja paling tajam ini 

merupakan kematian di neraka yang akan menyiksa orang-orang yang menghina 

aku dan mencintai kehendak mereka sendiri akan bukannya perintahKu. 

Surat tersebut, yaitu, perkataanKu, yang saat ini ditulis. Biarlah para sahabatKu 

bekerja dengan bijaksana dan sewajarnya sehingga surat ini sampai kepada para 

musuhku, karena mungkin mereka akan ingin mendengar mereka dan bertobat 

dari kejahatan mereka. Tapi jika beberapa orang dari mereka, setelah mendengar 

perkataanKu, harus mengatakan: "Mari kita tunggu sebentar, penghakiman belum

datang, belum waktunya," aku bersumpah dengan KeilahianKu yang mengusir 

Adam dari surga dan mengirim sepuluh tulah atas Firaun, bahwa Aku akan datang

kepada mereka lebih cepat daripada yang mereka pikirkan.

Aku bersumpah demi kemanusiaanKu yang Aku gunakan tanpa dosa dari Perawan

untuk keselamatan umat manusia, dan di mana Aku mengalami kesedihan dalam 

hatiku dan penderitaan siksaan tubuh serta kematian untuk kehidupan kekal 

manusia, dan di mana Aku bangkit kembali dari kematian dan naik ke surga dan 

duduk di sebelah kanan Bapa, Allah sejati dan manusia sejati dalam satu pribadi, 

bahwa Aku akan mengenapi firmanKu.

Aku bersumpah demi Roh-Ku, yang turun atas para rasul pada hari Pentakosta 

dan membakar semangat mereka sehingga mereka berbicara dalam semua 

bahasa , jika mereka tidak memperbaiki diri dan kembali ke saya seperti hamba 

yang lemah, Aku akan melakukan pembalasan atas mereka dalam murkaKu. Lalu 

akan ada suatu celaka dalam jiwa dan tubuh! Celakalah mereka lahir ke dunia dan 

hidup di dunia! Celakalah mereka, karena hawa nafsu mereka yang kecil dan sia-

sia tetapi akan menyiksa mereka selama lamanya! Maka mereka akan merasakan 

apa yang sekarang mereka ejek untuk idpercayai yaitu, perkataanKu merupakan 

perkataan cinta kasih. Maka mereka akan mengerti bahwa Aku memperingatkan 

mereka bagaikan seorang bapa, meskipun mereka tidak ingin dengar. Sebenarnya,

jika mereka tidak ingin mempercayai perkataan atas perbuatan baikKu, mereka 

harus percaya pada berbagai perbuatanKu ketika hal itu terjadi. 

Perkataan Tuhan kita kepada mempelai wanita tentang bagaimana dia dianggap 

makanan yang menjijikkan dan tercela bagi jiwa-jiwa orang Kristen, dan 



bagaimana dunia, sebaliknya, dicintai dan dianggap menyenangkan mereka, dan 

tentang penghakiman yang mengerikan yang dilakukan atas orang-orang seperti 

itu. 
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Anak Allah berbicara kepada mempelai wanita: "Para orang Kristen sekarang 

bertindak melawan Aku seperti orang Yahudi bertindak menentangKu. Orang-

orang Yahudi mengusir Aku keluar dari Bait Allah dan memiliki kehendak bulat 

untuk membunuhKu, tapi karena waktuKu belum datang, Aku melarikan diri dari 

tangan mereka. Para Kristen bertindak menentang Aku dengan cara yang sama 

sekarang. Mereka mengusir Aku  keluar dari Bait Allah mereka (yaitu, dari jiwa 

mereka, yang harus bait bagiKu) dan hati mereka senang ingin membunuhku jika 

mereka bisa. Aku seperti daging busuk dan bau di mulut mereka. Aku tampaknya, 

bagi mereka, seperti orang yang mengucapkan dusta, dan mereka tidak peduli 

sama sekali. Niscaya mereka berpaling kembali kepadaKu , tapi saya akan 

memalingkan leherKu terhadap mereka, karena tidak ada hal lain kecuali tapi 

keinginan di mulut mereka dan nafsu yang menjijikan dan irasional dalam 

kedagingan mereka. Hanya kebanggaan yang menyenangkan di telinga mereka, 

serta hanya nafsu dunia menyenangkan mata mereka. Penderitaan dan cinta 

kasihKu menjijikkan bagi mereka dan kehidupanKu berat dan memberatkan. Oleh

karena itu, Aku akan melakukan sebagai hewan yang banyak sarang: saat 

pemburu mengejar dan membawanya dari satu ruang, hewan itu melarikan diri ke

sarang lainnya. Inilah yang Aku lakukan, karena para orang Kristen mengejar Aku 

dengan perbuatan buruk mereka dan membuatKu keluar dari sarang hati mereka. 

Oleh karena itu, saya ingin pergi ke kafir yang di mulut mereka Aku terasa pahit 

dan menjijikkan, tapi Aku akan menjadinya lebih manis dari madu di mulut 

mereka. Namun demikian, Aku masih begitu berbelas kasih sehingga Aku dengan 

senang hati akan menerima setiap orang yang memohon ampun dan maaf dan 

berkata: 'Tuhan, aku tahu aku telah berdosa berat dan aku dengan senang hati 

ingin memperbaiki diri melalui anugerahMu. Kasihanilah aku demi 

penderitaanMu yang memilukan 'Tetapi bagi mereka yang mengeras hati di dalam

kejahatan mereka, Aku akan datang seperti seorang prajurit yang memiliki tiga 

karakteristik: yakni, menakutkan, kekuatan, dan kejam. Aku akan datang dan 

begitu menakutkan bagi para orang Kristen sehingga mereka tidak akan berani 



untuk memngarahkan jari mereka terhadap saya. Saya juga akan datang kepada 

mereka dengan kekuatan sehingga mereka akan menjadi seperti nyamuk di 

hadapanku. Ketiga, Aku akan datang kepada mereka dengan kejam sehingga 

mereka akan merasa celaka di dunia ini dan duka tanpa akhir. " 

Perkataan Bunda kepada mempelai wanita tentang betapa manisnya hubungan 

antara Bunda dan Anak . Bagaimana Kristus terasa pahit, lebih pahit dan paling 

pahit bagi orang orang jahat, dan bagaimana Dia terasa manis, lebih manis, dan 

paling manis bagi orang orang baik. 
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Bunda Allah berkata kepada mempelai wanita: "Renungkanlah, pengantin baru 

Anak-Ku, penderitaan Anak-Ku yang melampaui pahitnya penderitaan semua 

orang kudus. Sama seperti seorang ibu akan merasakan kesedihan yang sangat 

mendalam atas penderitaan jika ia melihat anaknya sedang dipotong-potong 

secara hidup hidup, begitu juga, aku sangat berduka atas siksaan yang Anakku 

alami pada saat aku melihat penderitaanNya yang memilukan. "Lalu. Dia 

berbicara kepada Putra-nya , berkata: "Terpujilah Engkau, Anak-Ku, Kudus, 

kuduslah Engkau ,karena Engkau kudus, seperti yang dinyanyikan: ', Tuhan Allah 

semesta alam' Terpujilah Anda., karena Engkau begitu  manis, lebih manis, dan 

paling manis! Engkau suci sebelum Engkau menjadi manusia, suci di rahimku, 

dan suci setelah Engkau menjadi Manusia. Kau manis sebelum penciptaan dunia, 

manis bagi para malaikat, dan paling manis padaku ketika Engkau menjadi 

manusia melalui rahimku." 

Anak menjawab: "Terpujilah Engkau, bundaKu tercinta, atas semua malaikat. 

Sama seperti Aku, tiga kali lipat, paling manis untuk Anda, seperti yang engkau 

sampaikan saat ini, jadi Aku terasa pahit, lebih pahit dan paling pahit bagi orang 

jahat. Aku pahit bagi mereka yang mengatakan bahwa Aku telah menciptakan 

banyak hal tanpa alasan dan siapa yang mengejek dengan mengatakan Aku telah 

menciptakan manusia untuk mati dan bukannya untuk hidup. Betapa pikiran yang

menyedihkan dan bodoh! Apakah Aku, yang paling benar dan berbudi luhur, 

menciptakan malaikat tanpa alasan? Apakah Aku telah memperkaya manusia 

dengan begitu banyak hal baik jika aku menciptakan dia untuk kutukan? Tentu 



saja tidak! Aku menciptakan segala sesuatu baik dan memberikan setiap yang baik

untuk manusia karena cinta kasihKu. Tapi sayangnya, manusia menjadikan berkat

yang Kuberikan pada mereka untuk melakukan kejahatan dan untuk dirinya 

sendiri. Hal ini bukan berarti Aku menciptakan sesuatu yang jahat, tetapi manusia

mengubah kehendaknya dan melakukan dengan cara lain daripada yang 

seharusnya, dan tidak menurut hukum Allah, dan hal ini adalah jahat. 

Tapi aku terasa lebih pahit bagi mereka yang mengatakan bahwa Aku telah 

memberikan mereka kebebasan untuk berbuat dosa dan tidak berbuat baik, yang 

mengatakan Aku tidak adil karena menghukum sebagian orang dan membenarkan

yang lain, serta menyalahkanKu karena kejahatan mereka sendiri karena Aku 

menahan rahmatKu dari mereka. Aku sangat terasa pahit bagi mereka yang 

mengatakan bahwa hukum dan perintahKu sangat keras dan sulit dan bahwa tak 

seorangpun yang mampu melakukannya, yang mengatakan penderitaanKu tidak 

layak untuk mereka, dan yang oleh karena itu tidak menganggapnya berharga.

Oleh karena itu, Aku bersumpah demi hidupKu, sama halnya seperti Aku pernah  

bersumpah melalui para nabi, bahwa Aku akan membenarkan diri di hadapan 

para malaikat dan semua orang kudusKu. Mereka yang mersakan kepahitan 

terhadapKu  mengerti bahwa Aku menciptakan segala sesuatu cukup dan baik 

untuk digunakan bagi umat manusia serta pendidikan umat manusia, dan bahwa 

tidak ada cacing terkecilpun Aku ciptakan tanpa alasan. Mereka yang merasakan 

lebih banyak kepahitan terhadapKu akan mengerti bahwa Aku bijaksana 

memberikan mereka kehendak bebas untuk kebaikan mereka sendiri. Mereka juga

akan tahu bahwa Aku adil, memberikan kerajaan kekal bagi orang-orang baik, 

tetapi siksaan kekal bagi orang fasik. Karena tidak akan tepat bagi setan, yang 

diciptakan baik olehKu, tapi yang jatuh melalui niat jahat mereka sendiri, untuk 

bersekutu dengan orang baik. Orang jahat juga akan memahami bahwa bukan 

salahKu kalau mereka jahat, melainkan kesalahan mereka sendiri. Karena jika 

mungkin, dengan senang hati Aku mengambil ke atas diriKu siksaan yang sama 

untuk setiap orang seperti yang pernah Aku alami di kayu salib untuk semua, 

sehingga mereka bisa kembali ke warisan yang dijanjikan bagi mereka. Kehendak 

manusia selalu bertentangan dengan kehendakKu. Aku memberinya kebebasan 

untuk melayaniKu, kalau dia mau, dan untuk mendapatkan pahala yang kekal, 

tetapi jika ia tidak mau, ia harus disiksa bersama dengan iblis dan para 

pengikutnya, neraka itu dibuat sebagai keadilan atas perbuatan jahat mereka. 



Tapi karena aku penuh kasih, aku tidak ingin umat manusia melayaniKu karena 

takut atau perpaksa seperti hewan irrasional tapi karena kasih kepada Allah, 

karena tidak ada yang melayani saya terpaksa atau karena takut siksaan dapat 

melihat wajahku. Tapi mereka merasa yang paling terhadapKu akan mengerti 

dalam hati nurani mereka bahwa hukumKu sangat mudah dan kuk Aku sangat 

manis. Mereka akan merasa kesedihan yang tak terhiburkan kecuali mereka 

membenci hukum, melainkan mengasihi dunia, kuk yang lebih berat dan jauh 

lebih sulit daripada kuk yang Kupasang. " 

Lalu Bunda Allah menjawab: "Terpujilah Engkau, Anak-Ku, Allahku, dan 

Tuhanku! Karena Engkau sangat manis bagiku, aku mohon kepada Engkau agar 

orang lain dapat merasakan manis yang kurasakan! "Sang Putra menjawab:" 

Terpujilah engkau, bunda yang paling Kusayang! Perkataan engkau manis dan 

penuh kasih. Oleh karena itu setiap dan semua orang yang mengambil dan rasa 

manis engkau ke dalam mulutnya dan menyimpannya secara sempurna sehingga 

merasakan manfaatnya. Tetapi orang yang mengambil dan meludahkannya lagi 

keluar akan disiksa secara lebih memilukan "Lalu Perawan menjawab:" Terpujilah

Engkau, Anak-Ku, atas semua rahmat dan cinta kasihMu! "

Oleh karena itu, sama seperti  para orang Ibrani, yang tidak percaya pada Allah 

atau pada Musa, namun keluar dari Mesir menuju ke  tanah perjanjian ketika 

mereka, seakan-akan, terpaksa bersama-sama dengan orang lain, demikian pula, 

banyak orang Kristen pergi dengan enggan bersama orang orang pilihanKu 

namun mereka tidak percaya pada kuasaKu untuk menyembuhkan mereka. 

Mereka tidak mempercayai perkataanKu dan mereka mempunyai pengharapan 

yang semu dalam kuasaKu. Namun demikian, perkataanKu pasti digenapi tanpa 

kehendak mereka, seolah-olah, terpaksa pengenapannya sampai mereka  ke 

tempat yang menyenangkanKu "dan dan mengerti perbuatan mereka yang 

menyerang perintahKu dan tetap berdiam diri.

Perkataan Kristus, di hadapan mempelai wanita, tentang bagaimana Kristus 

diiumpamakan sebagai seorang petani, imam yang baik untuk seorang gembala 

yang baik, imam buruk bagi gembala buruk, dan para orang Kristen yang baik bagi

seorang  istri. Banyak hal berguna lainnya juga dijelaskan dalam perumpamaan 



ini. 
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Akulah pribadi yang tidak pernah mengatakan hal yang palsu. Dunia 

menganggapKu bagaikan seorang petani yang namanya tampaknya hina. 

PerkataanKu dianggap sebagai kebodohan dan rumahKu dianggap gedung yang 

tercela. Petani ini memiliki istri yang tidak menginginkan apapun selain apa yang 

suaminya inginkan, petani ini memiliki segala sesuatu dan istrinya 

menganggapnya sebagai tuannya, mematuhi Dia dalam segala hal sebagai 

tuannya. Petani ini juga memiliki banyak domba, dan ia mempekerjakan seorang 

gembala untuk mengawasi mereka dengan upah lima koin emas dan untuk 

kebutuhan kebutuhan tubuhNya. Karena ini ia adalah seorang gembala yang baik, 

ia menggunakan emas untuk memberikan manfaat dan makanan sebagai 

persediaannya. Setelah beberapa waktu berlalu, gembala ini pindah dan gembala 

lain yang lebih buruk datang, membeli seorang istri dengan emas tersebut dan 

membawakannya makanan, secara terus-menerus beristirahat dengan istrinya 

tanpa memperdulikan domba yang sedang secara menyedihkan tersebar akibat 

serangan binatang buas. 

Ketika petani itu melihat bagaimana domba sedang tersebar, ia berseru 

mengatakan: "gembalaKu yang tidak setia! Domba-Ku tersebar karena binatang 

yang sangat buas. Beberapa dari mereka benar-benar telah dimakan oleh binatang

buas tersebut sampai habis baik tubuh dan bulu mereka, sementara yang lain mati

tetapi tubuh mereka tertinggal tanpa dimakan 'Lalu. Si istri berkata kepada 

petani, sang suaminya: "Ya Tuhanku, pastilah kita tidak bisa akan mendapatkan 

kembali tubuh domba yang terlahap, namun tubuh domba yang tak terluka, 

meskipun mereka tanpa kehidupan, harus dibawa pulang dan kita bisa 

manfaatkan. Karena itu akan sangat berat bagi kita jika kita kehilangan segalanya '

Sang suami menjawabnya: "Tapi apa yang harus kita lakukan? Karena binatang-

binatang itu memiliki gigi berbisa, daging domba juga telah tercemar racun yang 

mematikan, kulitnya sudah rusak, dan semua wol telah kusut 'Istri. Menjawab: 

"Jika semua domba terinfeksi dan hancur dan segala sesuatu telah diambil dari 

kita, apa yang hendak kita pakai untuk hidup?" 

Suami itu menjawabnya: "Saya melihat bahwa ada domba masih hidup di tiga 



tempat. Beberapa domba seperti domba mati dan tidak berani bernapas karena 

takut. domba lainnya terbaring jauh di dalam kotoran dan tidak dapat keluar naik 

dari kotoran tersebut. Domba yang lain berbaring di tempat persembunyian dan 

tidak berani keluar. Oleh karena itu, ayolah istriku mari kita mengangkat domba 

yang berusaha keluar dari kotoran tersebut, tetapi mereka tidak dapat 

melakukannya tanpa bantuan, dan mari kita memanfaatkan mereka untuk 

keuntungan kita sendiri. " 

Lihatlah, Aku, TUHAN, petani ini, karena manusia menganggapKu seperti seekor 

keledai diangkat ke kandang yang sesuai dengan cara dan kebiasaan. NamaKu 

merupakan dasar dari Gereja Kudus, tetap nama itu sekarang dianggap hina, 

karena sakramen-sakramen Gereja, yaitu pembaptisan, konfirmasi, pengurapan, 

penebusan dosa, dan perkawinan, diambil alih, dengan ejekan dan diberikan 

kepada orang lain demi ketamakan. Perkataan serta perbuatanKu dinilai bodoh 

dan sia-sia, karena perkataanKu yang aku sampaikan melalui perumpamaan 

dengan mulutKu sendiri, kini telah diubah dari pemahaman spiritual menjadi 

hiburan duniawi. RumahKu dipandang  hina, karena mereka lebih mencintai 

perkara di dunia ini daripada perkara Surgawi. 

Dengan gembala pertama yang Aku, Aku melambangkan para sahabatKu sebagai 

para imam, yang dulu berada di Gereja Suci, karena dengan kata tunggal, Aku 

maksudkan dan menandakan banyak hal. Aku mempercayakan domba dombaKu 

kepada mereka, yaitu, untuk menguduskan tubuhKu yang paling terhormat dan 

untuk memerintah dan membela jiwa-jiwa pilihanKu. Aku juga memberikan 

mereka lima hal baik yang nilainya jauh  lebih berharga daripada semua emas: 

Pertama, wawasan dan pemahaman tentang segala sesuatu yang muskil atau 

kompleks sehingga mereka akan dapat membedakan antara yang baik dan yang 

jahat, dan antara kebenaran dan kepalsuan. Kedua, Aku memberikan mereka 

pengertian dan kebijaksanaan dalam hal-hal rohani; dimana dewasa ini hal 

tersebut telah dilupakan dan mereka mencintai kebijaksanaan manusia. Ketiga, 

Aku  memberikan mereka kemurnian atau kesucian; keempat, kesederhanaan 

dalam segala hal dan kemampuan berpantang untuk mengendalikan dan 

membimbing tubuh mereka; kelima, kesetiaan dalam kebiasaan ,perkataan ,serta 

perbuatan yang baik. 

Setelah ini gembala pertama, yakni, para sahabatKu  yang dulu di GerejaKu pada 



waktu zaman dahulu kala, para gembala yang tidak benar lain datang membeli 

istri bagi dirinya dengan emas, yaitu, mereka mengambil untuk diri mereka 

sendiri tubuh seorang wanita dan mereka bukan hnya kehilangan penguasaan 

diri , namun juga kesucian dan lima hal baik lainnya , dan itulah sebabnya Roh-Ku

meninggalkan mereka. Karena ketika mereka memiliki kehendak penuh untuk 

berbuat dosa serta  memuaskan istri mereka, yaitu,  memuaskan hawa nafsu 

mereka, maka Roh-Ku tidak lagi berada dalam mereka, karena mereka tidak 

peduli dengan  keruntuhan domba sehingga selama mereka dapat memenuhi  

nafsu jahat mereka. Tetapi domba yang benar-benar telah habis dimakan adalah 

mereka yang jiwanya berada di neraka dan tubuh yang dimakamkan di kuburan 

menunggu kebangkitan di hari penghakiman kekal. Daging domba yang tetap 

utuh tetapi roh mereka diambil, adalah mereka yang tidak mencintaiku atau takut 

akan AKu ataupun  tidak merasakan  pengabdian atau kepedulian  terhadapKu. 

Roh-Ku jauh dari mereka, karena daging mereka terkena racun gigi berbisa dari 

binatang buas tersebut, yaitu, jiwa dan pikiran mereka, yang dilambangkan oleh 

daging dan usus domba, yang dalam segala hal menjijikkan bagiKu dan cita 

rasanya menjijikkan seperti daging beracun. Dari kulit domba tersebut, yaitu, 

tubuh mereka, memiliki semua kebaikan dan amal yang telah mongering dan ini 

tidak layak sama sekali dalam Kerajaan-Ku dan harus dicampakan ke dalam api 

neraka yang kekal setelah penghakiman. Wol mereka, yaitu perbuatan mereka, 

sama sekali tidak berguna dan tidak ada apapun di dalamnya yang membuat 

mereka layak untuk menerima kasih dan anugerah. 

Tapi apa yang harus kita lakukan, istriKu, yaitu, orang Kristen yang baik, dimana 

dilambangkan sebagai istri, apa yang harus kita lakukan? Aku melihat ada domba 

hidup di tiga tempat. Beberapa dari mereka terlihat seperti domba mati dan tidak 

berani bernapas karena takut. Ini adalah kafir yang dengan senang hati akan 

memiliki iman yang benar, kalau saja mereka tahu caranya, tapi yang tidak berani 

bernapas, yaitu, mereka yang tidak berani meninggalkan iman yang mereka miliki 

dan mengambil iman yang benar. Domba kedua adalah mereka yang berbaring di 

tempat persembunyian yang tidak berani maju, dan ini adalah orang Yahudi yang 

tinggal, sehingga untuk berbicara, di bawah cadar, dan yang dengan senang hati 

akan maju jika mereka tahu dengan pasti bahwa Aku benar benar lahir. Mereka 

menyembunyikan diri di bawah cadar, karena harapan mereka akan keselamatan 

dalam angka dan tanda-tanda yang digunakan untuk melambangkan Aku dalam 

Perjanjian Lama tetapi yang sebenarnya telah digenapi di dalamKu, dan karena 



harapan mereka yang sia-sia itu,  mereka takut maju untuk mengapai iman yang 

benar. Domba ketiga yang terdapat di dalam kotoran ialah para orang Kristen 

yang berada dalam dosa yang berat. Mereka dengan senang hati akan mengangkat

diri karena ketakutan mereka terhadap siksaan, tetapi mereka tidak bisa karena 

dosa-dosa mereka begitu berat dan  mereka tidak memiliki cinta ilahi. Oleh karena

itu, istriKu, yaitu, para orang Kristen yang baik, bantulah Aku! Karena sama 

seperti seorang istri dan seorang pria harus menjadi satu daging dan satu anggota 

tubuh, sehingga orang Kristen merupakan anggota tubuhKu dan Aku adalah 

miliknya, karena Aku di dalam dia dan dia di dalam Aku.

Oleh karena itu, oh istriKu, yaitu, orang Kristen yang baik, larilah bersamaKu 

untuk menyelamatkan domba yang masih memiliki nafas kehidupan dan mari kita

mengangkat mereka dan menyegarkan mereka! Kasihanilah Aku , karena Aku 

membelinya dengan harga yang sangat tinggi! Marilah kita mengangkat mereka, 

engkau dengan Aku dan Aku bersama Engkau, engkau di belakang dan Aku di 

depan! Aku dengan senang hati membawa mereka dengan tanganKu. Setelah Aku 

membawa mereka semua di punggungKu ketika semua itu robek dan diikat ke 

salib. Hai para sahabatKu , Aku sangat mencintai domba ini, jika mungkin bagiKu,

Aku rela  menderita dan mati untuk setiap domba seperti yang Aku  pernah alami 

di  kayu salib bagi  mereka semua, Aku lebih suka menebus mereka daripada  

kehilangan mereka. Itulah sebabnya Aku berseru kepada para sahabatKu dengan 

sepenuh hati bahwa mereka tidak harus menghemat barang atau bekerja demi 

Aku, karena jika aku tidak luput dari celaan dan perkataan hina  sementara Aku 

berada di dunia, mereka seharusnya tidak ragu ragu menyampaikan kebenaran 

tentang Aku. Aku tidak malu untuk menderita kematian yang demi mereka, tapi 

berdiri di sana telanjang, sama seperti pada waktu Aku lahir, di depan mata para 

musuhKu. Aku dipukul di gigiKu dengan  tinju mereka. Jari jari mereka menyeret 

Aku dengan cara menarik rambutKu dan juga  dicambuk oleh mereka. Aku diikat  

di atas kayu salib dan  tergantung  di antara pencuri dan perampok. Oleh karena 

itu, para sahabatKu, janganlah perhitungan dalam melayaniKu karena Aku  

mengalami penderitaan itu karena kasihKu pada engkau. Kerjalah dengan gigih 

dan bantulah semua dombaKu yang dalam kesulitan.

Aku bersumpah dalam KemanusiaanKu, seperti di dalam Bapa dan  Bapa di dalam

Aku, dan dalam KeilahianKu, dalam Roh-Ku seperti  Roh dalam Keilahian dan 

Roh yang sama di dalam Aku dan Aku di dalam Dia, dan ini  merupakan  satu 



Allah dalam tiga pribadi, bahwa aku akan berlari keluar untuk menemui mereka 

yang  bekerja membawa domba dombaKu bersamaKu dan membantu mereka, dan

Aku akan memberikan mereka pahala yang paling berharga, yaitu diriKu sendiri 

ke dalam  sukacita abadi mereka. "

Perkataan Anak kepada pengantin tentang tiga jenis orang Kristen yang 

dilambangkan dengan orang Yahudi yang tinggal di Mesir, dan tentang berbagai 

hal yang telah dinyatakan kepada mempelai wanita harus disiarkan, diterbitkan 

dan dikabarkan oleh para sahabat Allah kepada orang-orang yang belum tahu 

tentang hal ini  

Bab 60 

Anak Allah berbicara kepada pengantin wanita dan berkata: "Akulah Allah Israel 

dan yang berbicara dengan Musa. Ketika Musa telah dikirim ke orang-orangKu, 

dia meminta tanda, seraya berkata: "Kalau tidak Orang-orang ini tidak akan 

percaya padaku" Tapi. Jika orang-orang yang dikirim kepada Musa adalah orang-

orang Tuhan, mengapa mereka tidak percaya? Anda harus tahu bahwa bangsa ini 

terdiri dari tiga jenis orang: Sebagian percaya pada Allah dan Musa. Sebagian lagi 

percaya pada Tuhan tetapi tidak percaya pada Musa, karena mereka berpikir 

bahwa dia, mungkin penemuannya dan praduganya sendiri, dianggap telah 

mengatakan dan melakukan hal-hal ini. Yang ketiga adalah mereka yang tidak 

percaya pada Allah maupun pada Musa.

Hal yang sama juga dewasa ini ada tiga macam orang di antara orang Kristen yang

dilambangkan dengan bangsa Ibrani: Ada sebagian  orang yang benar beriman 

kepada Allah dan dalam perkataanKu. Ada sebagian lagi yang percaya Tuhan tapi 

tidak mepercayai perkataanKu, karena mereka tidak dapat membedakan antara 

roh yang baik dan roh yang jahat. Yang ketiga adalah mereka yang tidak percaya 

padaKu maupun pada engkau dimana Aku sudah menyampaikan firmanKu. Tapi, 

seperti yang Aku  katakan, meskipun sebagian bangsa Ibrani tidak percaya pada 

Musa, namun mereka semua telah melintasi Laut Merah dengan dia dan masuk ke

padang pasir di mana orang-orang yang tidak percaya menyembah berhala dan 

memprovokasi Allah hingga menjadi murka, itulah sebabnya mereka juga 

meninggal dengan kematian yang sangat menderita. Tetapi hanya mereka yang 



memiliki iman yang jahat yang melakukannya. 

Oleh karena itu, sahabatKu harus membawa perkataanKu kepada mereka yang 

percaya padanya, karena jiwa manusia adalah lambat untuk percaya. Dan setelah 

itu akan menyebar kepada orang lain yang tidak tahu bagaimana membedakan 

antara roh yang baik dan roh yang jahat. Tetapi jika para pendengar mohon tanda,

biarkan mereka menunjukkan tongkat kepada orang-orang itu, sama seperti 

Musa, yaitu, membiarkan mereka menjelaskan perkataanKu kepada mereka. 

Karena sama seperti tongkat Musa lurus dan menakutkan (karena tongkat itu 

berubah menjadi ular), begitu juga dengan perkataanKu lurus sehingga tidak ada 

kepalsuan yang dapat ditemukan di dalamnya. Perkataan tersebut menakutkan, 

karena memberitakan penghakiman yang benar. Biarkan mereka juga 

menjelaskan dan bersaksi bahwa, oleh sebuah kata dan suara mulut tunggal, setan

menyerah dari ciptaan Allah - Dia yang bisa memindahkan gunung, jika ia tidak 

dikendalikan oleh kuasaKu. Kuasa macam apa yang ia miliki, dengan seizin Allah, 

dia diusir dengan satu kata suara? 

Oleh karena itu, sama seperti  para orang Ibrani, yang tidak percaya pada Allah 

atau pada Musa, namun keluar dari Mesir menuju ke  tanah perjanjian ketika 

mereka, seakan-akan, mereka terpaksa pergi bersama-sama dengan orang lain, 

demikian pula, banyak orang Kristen pergi dengan enggan bersama orang orang 

pilihanKu  karena mereka tidak percaya pada kuasaKu yang dapat 

menyembuhkan mereka. Mereka tidak mempercayai perkataanKu dan mereka 

mempunyai pengharapan yang semu dalam kuasaKu. Namun demikian, 

perkataanKu pasti digenapi tanpa kehendak mereka, seolah-olah, terpaksa 

pengenapannya sampai mereka tiba di tempat yang menyenangkanKu dan 

mengerti perbuatan mereka yang menyerang perintahKu dan tetap berdiam diri.



Buku 2

Instruksi Allah Putra kepada mempelai wanita tentang iblis; Jawaban Allah Putra 

kepada mempelai wanita tentang mengapa Ia tidak menghilangkan pelaku 

kejahatan sebelum mereka jatuh ke dalam dosa dan tentang bagaimana kerajaan 

surga diberikan kepada orang-orang yang telah dibaptis dan yang meniggal 

sebelum mencapai usia kebijaksanaan.

Bab 1

Seorang Tuna netra berjalan menuju Persimpangan; perihal Mengapa Jalan 

kehidupan Manusia dalam Hidup perlu Berbeda? Allah Putra berbicara kepada 

mempelai wanita, dan seraya berkata: "Ketika iblis menggoda Anda, katakan 

padanya tiga hal ini:" Firman Allah tidak lain merupakan kebenaran. "Kedua:" 

Tidak ada yang mustahil bagi Allah, karena Dia bisa melakukan segala sesuatu. 

'Ketiga:' Anda, iblis, tidak bisa memberi saya begitu besar semangat cinta seperti 

sesuatu yang Allah berikan padaku. " 

"Sekali lagi Tuhan berbicara kepada mempelai wanita, serta seraya berkata:" Aku 

melihat orang-orang dengan tiga cara: pertama, tubuh jasmani mereka dan 

bagaimana keadaan kondisinya, kedua, hati nurani batin mereka, apa yang 

cenderung ada di dalam hati mereka dan bagaimana keadaannya; ketiga, hati 

mereka dan apa yang diinginkan. Seperti seekor burung yang melihat seekor ikan 

di laut dan menilai kedalaman air dan juga memperhatikan angina badai, aku 

juga, tahu dan menilai setiap masing-masing orang dan mencatat apa yang nereka

masing masing lakukan , karena aku mempunyai penglihatan jauh lebih tajam 

dari pandangan manusia dan dapat menilai situasi manusia jauh lebih baik 

daripada seseorang  mengetahui dirinya sendiri.

Oleh karena itu, karena Aku melihat dan tahu segala sesuatu, Anda mungkin 

bertanya kenapa Aku tidak menyingkirkan para pelaku kejahatan tersebut 

sebelum mereka jatuh ke dalam dosa. Aku sendiri mengajukan pertanyaan 

tersebut dan Aku sendiri akan menjawabnya untuk anda: Aku adalah Pencipta 

segala sesuatu, dan segala sesuatu telah Aku ketahui sebelumnya . Saya tahu dan 

melihat segala sesuatu yang telah dan yang akan terjadi. Tapi, walaupun Aku 



mengetahui dan sanggup melakukan segala sesuatunya, namun demi keadilan, 

Aku tidak lagi mengganggu hukum dasar alami tubuh daripada saya lakukan 

terhadap kecenderungan jiwa. Setiap manusia terus berlanjut dalam eksistensi 

alam sesuai dengan hukum dasar alami tubuh seperti itu dari dulu, sekarang dan 

samapi selama lamanya. Kenyataan bahwa seseorang memiliki masa hidup yang 

lebih panjang dan yang lain lebih pendek merupakan masalah kekuatan atau 

kelemahan alami dan berhubungan dengan hukum dasar fisik seseorang. Hal ini 

bukan disebabkan oleh penetapanKu bahwa ada orang yang kehilangan 

penglihatan atau orang yang lumpuh atau sesuatu seperti itu, karena penetapanKu

tentang segala sesuatu sedemikian rupa agar tak seorang pun lebih buruk ataupun

juga berbahaya bagi siapa pun.

Lagi pula, hal-hal ini tidak terjadi karena posisi dan alur unsur surgawi, tetapi 

karena adanya prinsip keadilan yang tersembunyi dalam hukum dasar dan 

pelestarian alam. Karena dosa mengakibatkan kecacatan tubuh dalam banyak 

cara. Hal Ini tidak terjadi karena Aku menghendakinya secara langsung, tapi 

karena Aku mengizinkan hal itu terjadi demi keadilan. Meskipun aku sanggup 

melakukan segala sesuatu hal, namun Aku tidak menghalangi keadilan Oleh 

karena itu, panjang atau singkatnya kehidupan seseorang berhubungan dengan 

kelemahan atau kekuatan dari hukum dasar fisiknya agar penetapanKu tidak ada 

orang yang dapat pertentangkan.

Anda dapat memahami hal ini melalui sebuah simile. Bayangkan bahwa ada dua 

jalan dengan satu jalan yang mengarah ke dua jalan tersebut. Ada banyak kuburan

di kedua jalan, saling menyilang dan tumpang tindih satu sama lain. Ujung salah 

satu dari dua jalan turun langsung ke bawah; akhir jalan yang lain cenderung ke 

atas. . Di persimpangan itu tertulis: "Barangsiapa berjalan melalui jalan ini mulai 

dalam kesenangan dan kenikmatan fisik dan berakhir dalam kemalangan besar 

dan rasa malu. “Siapa pun yang mengambil jalan lain mulai dengan jerih payah 

tetapi berakhir dengan kegembiraan dan penghiburan. " Seseorang yang berjalan 

di satu jalan saja benar-benar buta. Namun, ketika ia sampai di persimpangan 

jalan, matanya terbuka, dan ia melihat apa yang tertulis tentang bagaimana kedua 

jalan berakhir.

Sementara ia mempelajari tanda tersebut dan merenungkannya sendiri, tiba-tiba 

muncul di sebelahnya dua pria yang dipercayakan untuk menjaga dua jalan itu. 



Ketika mereka mengamati musafir di persimpangan jalan, mereka berkata satu 

dengan yang lain: "Marilah kita mengamati secara cermat jalan mana yang ia 

memilih dan kemudian ia akan menjadi milik salah satu dari kita tergantung jalan 

mana yang dia pilih." Para musafir  mempertimbangkan akhir dan keuntungan 

setiap jalan yang ada untuk dirinya sendiri. Dia membuat keputusan dengan 

bijaksana memilih jalan yang pada awalnya melalui penderitaan tapi memperoleh 

kebahagiaan pada akhirnya, bukan jalan yang dimulai dengan sukacita, tetapi 

berakhir dengan penderitaan. Dia memutuskan bahwa itu lebih masuk akal dan 

dpt diterima untuk berlelah lelah terlebih dahulu dengan sedikit menguras tenaga 

pada awalnya tetapi beristirahat dengan selamat pada akhirnya.

Apakah Anda mengerti apa artinya semua ini? Aku akan memberitahu Anda. 

Kedua jalan tersebut menggambarkan sisi kebaikan dan kejahatan yang dapat 

dilakukan manusia. Hal tersebut berada dalam kekuasaan seseorang dan 

kehendak bebas untuk memilih apa pun yang dia sukai setelah mencapai usia 

kebijaksanaan. Sebuah jalan menuju ke dua jalan pilihan antara yang baik dan 

jahat; dengan kata lain, waktu  masa kanak-kanak sampai usia kebijaksanaan. Pria

yang berjalan di jalan pertama ini seumpama  seperti orang buta karena ia adalah,

seolah-olah, buta dari masa kecilnya sampai ia mencapai usia kebijaksanaan, tidak

tahu bagaimana membedakan antara yang baik dan yang jahat, antara dosa dan 

kebajikan, antara apa yang diperintahkan dan apa yang dilarang.

Pria yang berjalan di jalan pertama ini, yaitu, di masa kanak-kanak, adalah seperti

orang buta.  Namun, ketika ia mencapai persimpangan, yaitu usia kebijaksanaan, 

mata pemahamannya terbuka. Dia kemudian tahu bagaimana untuk memutuskan 

apakah lebih baik merasakan sedikit penderitaan tapi kebahagiaan abadi atau 

sedikit sukacita dan penderitaan abadi. Ia tidak akan kekurangan orang-orang 

yang secara seksama menghitung langkahnya. Ada banyak kuburan di jalan ini, 

satu demi satu, satu di atas terhadap yang lain, karena, ada yang meninggal di usia

muda dan di usia tua, seseorang mungkin meninggal lebih awal , yang lain 

kemudian di usia tua. Akhir dari kehidupan ini pantas dilambangkan dengan 

kuburan: Hal ini akan datang kepada semua orang dengan satu dan berbagai 

cara , masing-masing menurut hukum dasar  alami dan persis seperti yang saya 

telah ketahui sebelumnya.

Jika aku mengambil hukum dasar tubuh alami, iblis akan memiliki dasar alas an 

menuduh saya.  Oleh karena itu, agar iblis tidak menemukan sesuatu dalam diriku



yang bertentangan dengan keadilan, Aku tidak lebih mengganggu hukum dasar 

alami tubuh daripada apa yang saya lakukan dengan hukum dasar jiwa. Sebab, 

seperti guru berkata, Aku memberikan keutamaan kepada mereka yang tidak 

memiliki kebajikan. Dengan dasar kasihKu yang besar Aku memberikan kerajaan 

surga untuk semua orang yang dibaptis dan meninggal sebelum mencapai usia 

kebijaksanaan. Seperti ada tertulis: Bapa-Ku senang untuk memberikan kerajaan 

surga kepada orang orang seperti ini. Dengan alasan kasih yang lembut, Aku 

bahkan menunjukkan belas kasihan kepada bayi dari orang-orang kafir.

Jika salah satu dari mereka meninggal sebelum mencapai usia kebijaksanaan, 

mengingat bahwa mereka tidak berkesempatan bertatap muka denganKU, mereka

pergi  ke tempat yang tidak diperbolehkan bagi anda untuk mengetahuinya tetapi 

di sana mereka akan hidup tanpa penderitaan.  Bagi mereka yang telah maju 

melewati satu jalan mencapai dua jalan tersebut, yaitu usia kebijaksanaan antara 

yang baik dan yang jahat. Hal ini kemudian dalam kekuasaan mereka untuk 

memilih apa yang paling menyenangkan mereka. Pahala mereka akan mengikuti 

kecenderungan kehendak mereka, karena pada waktu itu mereka tahu bagaimana 

membaca tanda yang ditulis di persimpangan , memberitahu mereka bahwa lebih 

baik mengalami sedikit penderitaan pada awal dan kemudian kegembiraan siap 

menunggu mereka daripada mengalami kegembiraan di awal dan penderitaan 

pada akhirnya. Kadangkala hal ini benar benar terjadi pada orang orang yang 

panggil pulang lebih awal dari hukum dasar fisik alami mereka, misalnya, melalui 

pembunuhan, mabuk-mabukan, dan hal-hal semacam itu.

Hal ini karena kekejian iblis sedemikian rupa sehingga orang berdosa dalam kasus

ini akan menerima hukuman yang sangat lama jika ia terus berada di dunia untuk 

waktu yang panjang lebar. Oleh karena itu, beberapa orang dipanggil pulang lebih 

awal daripada kondisi fisik alami mereka karena tuntutan keadilan dan karena 

dosa-dosa mereka. Penghapusan mereka telah ditetapkan sebelumnya , dan tidak 

ada satupun orang mungkin melanggar penetapanKu. Kadang-kadang orang baik 

juga dipanggil pulang lebih awal daripada hukum dasar fisik alami mereka. Hal ini

karena adanya cintaKu terhadap mereka, dan karena cinta dan usaha mereka 

begitu besar untuk mendisiplinkan tubuh mereka demi aku, kadang-kadang 

keadilan menuntut bahwa mereka harus dipanggil pulang, sebagai hal yang Aku 

telah ketahui sejak awal permulaan. Jadi, saya tidak lagi mengganggu hukum 

dasar alami dari tubuh daripada apa yang aku lakukan dengan hukum dasar jiwa. 



" 

Dakwaan Allah Putra terhadap jiwa tertentu yang harus dikutuk di hadapan 

mempelai wanita , dan jawaban Kristus terhadap Iblis tentang mengapa Ia 

mengizinkan jiwa ini dan pelaku kejahatan lain untuk menyentuh dan mengambil 

atau menerima tubuhNya sendiri.

Bab 2

Suatu suasana Penghakiman atas seorang Imam berdosa yang menyentuh 

Sakramen Kudus.

Allah kelihatan murka dan berkata: "Ini karya tanganKu, yang Aku ditakdirkan 

untuk kemuliaan, meremehkan dan menghinaKu sebegitu besar. Jiwa ini, 

kepadanya Aku memberikan semua kasih sayang, melakukan tiga hal kepadaku: 

Dia mengalihkan matanya dari Aku dan berbalik ke arah musuh. Dia menetapkan 

kehendaknya di dunia. Dia menaruh kepercayaan pada dirinya sendiri, karena ia 

bebas berbuat dosa terhadap Aku. Untuk alasan ini, karena dia tidak perduli 

padaKU, aku secara tiba tiba membawa keadilan kepadanya. Karena ia telah 

melawan kehendaknya terhadap Aku dan menaruh kepercayaan palsu pada 

dirinya sendiri, saya mengambil darinya obyek kesukaannya. "Kemudian iblis 

berteriak, berkata:" Hakim, jiwa itu milikku. "Sang Hakim menjawab:" Apa dasar 

kau melawan dia? "Dia menjawab:" tuduhan saya adalah pernyataan dalam surat 

dakwaan Anda sendiri bahwa dia membenci Anda, Sang Penciptanya, dan karena 

itu jiwanya telah menjadi hamba saya.

Selain itu, karena ia berpulang, bagaimana ia bisa tiba-tiba mulai bisa 

menyenangkan Engkau? Karena, ketika ia bertubuh sehat dan masih hidup di 

dunia, dia tidak melayani Engkau dengan hati yang tulus, karena ia lebih 

mencintai segala hasil ciptaan daripada Engkau  , dan ia tidak sabar menanggung 

penyakit atau mencerminkan karya-karya Engkau yang sebenarnya ia harus 

lakukan. ” Dia milikku karena Engkau telah mengambil dia untuk berpulang 

secara tiba-tiba. "

Hakim tersebut menjawab: "Sebuah kematian tiba-tiba tidak menyalahkan jiwa, 

kecuali ada ketidakkonsistenan dalam tindakannya. Kehendak seseorang tidak 



akan selamanya dihukum tanpa pertimbangan hati-hati. "Lalu Bunda Allah datang

dan berkata:" Anakku, jika seorang hamba malas punya teman yang sangat  akrab 

dengan tuannya, bukankah seharusnya teman dekat tersebut datang 

membantunya ? Haruskah ia tidak diselamatkan, jika ia meminta untuk itu, demi 

yang orang lain? "Sang Hakim menjawab:" Setiap tindakan keadilan harus disertai

dengan belas kasih dan kebijaksanaan - rahmat timbul sehubungan dengan 

mengurangi keparahan, kebijaksanaan untuk memastikan bahwa keadilan 

dipertahankan. Tetapi jika pelanggaran tersebut tidak pantas diremisi, hukuman 

masih dapat dikurangi demi persahabatan tanpa melanggar keadilan. Lalu Ibunya 

berkata: "Anakku yang terberkati , jiwa ini selalu ada dalam pikiranku dan 

menunjukkan rasa hormat padaku dan sering terharu untuk merayakan khidmat 

besar demi aku, meskipun dia dingin terhadap Engkau. Jadi, kasihanilah dia! "

Allah Putra menjawab: "Bunda yang Mulia, kau tahu dan melihat segala sesuatu 

dalam diriku. Meskipun jiwa ini terus ada dipikiranmu , ia melakukannya lebih 

untuk kepentingan sementaranya daripada kesejahteraan rohani. Dia tidak 

memperlakukan tubuhku yang paling murni secara seharusnya. Mulut busuknya 

menahan untuk menikmati amalku. Cinta Duniawi dan akhirnya 

menyembunyikan penderitaanku dari dirinya. Dia menggangap remeh 

pengampunaku padanya dan tidak berpikir tentang akhir hidupnya dengan  

kematiannya yang dipercepat. Meskipun ia menerima tubuku secara terus-

menerus, itu tidak banyak memperbaikinya , karena ia tidak mempersiapkan diri 

dengan baik. Seseorang yang ingin menerima Tuhan dan tamu mulia seharusnya 

tidak hanya mendapatkan kamar tamu siap, tetapi juga semua peralatan. Orang 

ini tidak melakukannya, karena, meskipun ia membersihkan rumah, ia tidak 

menyapu penuh hormat dengan hati-hati. Dia tidak menaburi lantai dengan 

bunga-bunga kebajikan atau mengisi perabot anggota badannya dengan 

pantangan. Oleh karena itu, engkau melihat cukup baik sehingga apa yang harus 

dilakukan baginya adalah apa yang ia layak dapatkan.

Meskipun Aku mungkin tak terkalahkan dan di luar pemahaman dan alasan 

keilahianku tidak ada bandingnya , Aku senang dengan orang orang murni , 

bahkan aku juga memasuki tubuh orang baik dan terkutuk secara  sama. Orang 

baik menerima tubuhKu, yang disalibkan dan naik ke surga, yang dibungkus oleh 

manna dan oleh tepung janda . Yang jahat juga melakukannya, akan tetapi, orang 

yang baik mengarah pada peningkatan kekuatan dan penghiburan, sedangkan 



bagi orang fasik itu mengarah pada lebih banyak kecaman, karena mereka tidak 

layak, tidak takut mendekati sakramen secara tidak layak. "Iblis menjawab:" Jika 

ia mendekati Engkau dengan tidak layak dan hukumannya harus dibuat lebih 

berat, namun, mengapa Engkau mengizinkan dia untuk mendekati dan 

menyentuh Engkau meskipun ia tidak layak? "

Hakim menjawab: "Anda tidak menanyakan ini karena kasih, karena Anda tidak 

punya kasih, tapi kuasaKu memaksa Anda untuk meminta itu demi pengantinKu 

ini yang sedang mendengarkan.  Dengan cara yang sama baik orang baik dan 

orang jahat menghadapku  dalam sifat manusiaku untuk membuktikan kenyataan 

sifat manusiaku dan juga kesabaran ,kerendahan hatiku, demikian juga orang 

orang baik dan jahat sama-sama makan tubuhku di altar - baik untuk 

kesempurnaan mereka yang lebih besar, dan yang jahat agar mereka mungkin 

tidak percaya diri mereka bahwa mereka sudah terkutuk dan agar, setelah 

menerima tubuhku, mereka mungkin akan bertobat, asalkan mereka memutuskan

untuk memperbaharui niat mereka. Betapa cinta yang lebih besar yang mampu 

membuatku menunjukkan kepada mereka bahwa Aku, yang paling murni, 

memasuki tubuh mereka yang paling najis (meskipun seperti benda matahari aku 

tidak bisa menjadi najis oleh sesuatu)? Anda dan kawan-kawan anda benci kasih 

ini, karena Anda telah mengeraskan diri kalian terhadap kasih. "

Kemudian Bunda berbicara lagi: "Anakku yang baik, setiap kali dia mendekatimu, 

dia masih hormat padaMu, meskipun tidak seperti yang seharusnya. Dia juga 

bertobat untuk menyakitiMu, meskipun tidak secara sempurna. AnakKu, demi 

aku, pertimbangkan hal ini untuk kepentingannya. "Allah Putra menjawab:" 

Seperti kata nabi, Aku adalah matahari yang benar , walaupun Aku jauh lebih baik

daripada benda  matahari. Matahari tidak menembus pegunungan atau pikiran, 

tetapi aku bisa melakukan keduanya.

Sebuah gunung dapat menghalangi benda matahari dan akibatnya sinar matahari 

tidak bias mencapai tanah di dekatnya, tapi apa yang bisa menghalangi jalanKu 

kecuali dosa yang menghalangi jiwa ini agar tidak terpengaruh oleh kasih? Bahkan

jika suatu bagian dari gunung dipindahkan, tanah tetangga akan tetap tidak 

menerima kehangatan sinar matahari. Dan jika aku harus masuk ke dalam salah 

satu bagian dari pikiran murni, penghiburan apa yang Aku dapatkan jika Aku bisa 

mencium bau busuk dari bagian lain? Oleh karena itu, kita harus menyingkirkan 



segala sesuatu yang kotor, dan kemudian kenikmatan yang manis akan mengikuti 

kebersihan yang indah. "Ibu-Nya menjawab:" Semoga kehendakmu dilakukan 

dengan semua rahmat! "

PENJELASAN

Ini adalah seorang pendeta yang telah sering menerima peringatan tentang 

perilaku yang tidak bisa menguasai diri dan yang tidak mau mendengarkan 

alasan. Suatu hari ketika ia pergi ke padang rumput untuk membersihkan 

kudanya, terdengar guntur dan kilat yang melanda dan membunuhnya.  Seluruh 

tubuhnya yang tersisa selamat kecuali bagian-bagian pribadinya, yang bisa 

terlihat dengan mata benar-benar dibakar. Lalu Roh Allah bersabda : "Nak, 

mereka yang mendapatkan dirinya terjerat dalam kesenangan yang menyedihkan 

seperti itu pantas untuk menderita dalam jiwanya seperti apa yang diderita dalam 

tubuhnya. " 

Kata-kata keheranan dari Bunda Allah kepada mempelai wanita, dan sekamir lima

rumah di dunia yang penduduknya  mewakili lima Negara , yaitu orang-orang 

Kristen tidak setia, keras kepala , orang-orang Yahudi dan orang-orang kafir 

secara terpisah, orang-orang Yahudi dan orang musyrik bersama-sama, dan 

sahabat-sahabat Allah. Bab ini berisi banyak komentar-komentar yang 

bermanfaat.

Bab 3

Bunda Maria berkata: "Suatu hal ini memprihatinkan bahwa Tuhan segala sesuatu

dan Raja kemuliaan dibenci. Dia seperti peziarah di bumi, berkelana dari satu 

tempat ke tempat lain, mengetuk banyak pintu, seperti seorang musafir yang 

mencari undangan masuk kerumah mereka .  Dunia ini seperti daerah lahan 

perumahan yang memiliki lima rumah. Ketika Putraku datang berjubahkan 

seperti seorang peziarah ke rumah pertama, ia mengetuk pintu dan berkata: 

'Teman, bukalah pintu  dan izinkanku masuk untuk beristirahat dan tinggal 

bersamamu, sehingga binatang-binatang liar tidak menyakitiku, sehingga badai 

dan hujan tidak menimpaku! Berikanku beberapa pakaianmu untuk 

menghangatkanku dari hawa dingin, untuk menutupi ketelanjanganku! ' 



Berikanku sedikit makananmu untuk mengenyangkan kelaparanku dan sesuatu 

untuk diminum guna menyegarkanku. Anda akan menerima pahala dari Tuhan! "

Orang yang di dalam rumah menjawab: "Engkau terlalu tidak sabar, jadi anda 

tidak dapat tinggal bersama kami secara damai. Engkau terlalu tinggi. Untuk 

alasan itu kami tidak dapat memberi pakaian yang cocok untuk Anda. Engkau 

terlalu serakah dan rakus, jadi kami tidak dapat memuaskan Anda, karena tidak 

ada akhir serakah nafsu makan Anda. "Kristus seorang peziarah menjawab dari 

luar:" Teman, biarkan Aku masuk dengan riang dan sukarela. Aku tidak 

membutuhkan banyak ruang. Berikanku beberapa pakaianmu, karena tidak ada 

pakaian di rumahmu begitu kecil sehingga tidak mampu diberikanku setidaknya 

sedikit kehangatan! ' Berikanku sedikit makananmu, karena bahkan sepotong 

kecil bisa memuaskan Aku dan hanya setetes air akan menyegarkan dan 

menguatkanku. "Orang di dalam rumah menjawab: "Kami tahu Engkau dengan 

baik.

Engkau rendah hati dalam kotbahpmu tetapi menyusahkan kami dengan 

permohonanMu. Engkau tampaknya puas dengan mudah tetapi kenyataannya tak 

pernah puas ketika memenuhi Engkau. Engkau terlalu dingin dan keras untuk 

berpakaian. Pergilah, aku tidak akan membawa Engkau masuk! " Lalu Ia datang 

ke rumah kedua dan berkata: "Teman, bukalah pintu dan lihatlah aku! Aku akan 

memberikan apa yang Anda butuhkan. ' Aku akan membela Anda dari musuh-

musuhmu. "  Orang di dalam rumah menjawab: "Mataku lemah. Akan menyakiti 

mataku untuk melihat Engkau.  Aku punya segala sesuatunya dan aku tidak 

membutuhkan apa pun dari Engkau. Aku kuat dan berkuasa. Siapa yang dapat 

menyakitiku? " Lalu Ia  datang ke rumah ketiga, ia berkata: "Teman, arahkan 

telingamu padaku dan dengarkan aku! Rentangkan tanganmu dan peganglah aku! 

Bukalah mulutmu dan kecaplah aku! "

Penghuni rumah tersebut menjawab: "Bicaralah lebih keras sehingga aku dapat 

mendengar Engkau lebih baik! Jika Engkau baik, aku akan mendekatkan diriku 

sendiri kepada Engkau. ' Jika Engkau menyenangkan, aku akan membiarkan 

Engkau masuk ' Kemudian Ia pergi ke rumah keempat pintu yang setengah 

terbuka. Dia berkata: "Teman, jika Anda mempertimbangkan bahwa waktu yang 

telah Anda sia-sia menghabiskan waktu, Anda akan membawaku masuk Jika Anda

memahami dan untuk mendengarkan apa yang Aku lakukan untukmu, Anda akan 



memiliki belas kasihan padaku. ' Jika Anda perhatikan betapa besar banyak Anda 

telah menyinggung perasaanku, Anda akan menghela napas dan memohon 

ampun. "Orang itu menjawab: "Kami hampir mati  menunggu dan merindukan 

Engkau. Berbelas kasihlah pada kemalangan kami dan kami akan sangat siap 

untuk memberikan diri kami kepada Engkau. ' Lihatlah penderitaan kami dan  

penderitaan di tubuh kami, dan kami akan siap untuk setiap keinginan Engkau. 

"Lalu Ia masuk ke rumah kelima, yang benar-benar terbuka. Dia berkata: "Teman,

aku akan dengan senang hati masuk rumah ini, tapi ketahuilah bahwa Aku 

mencari tempat istirahat lebih lembut daripada tempat tidur berlapis  bulu ayam, 

kehangatan yang lebih besar daripada yang bisa didapatkan dari wol, makanan 

yang lebih segar daripada daging hewan segar .

Mereka yang berada di dalam menjawab: "Kami memiliki palu di kaki kami. Kami 

akan dengan senang hati menggunakannya untuk menghancurkan kaki kami, dan 

kami akan memberikan Anda sumsum mengalir dari mereka untuk menjadi 

tempat istirahat Anda. Kami akan dengan senang hati membuka bagian-bagian 

terdalam dan isi perut kami untuk Engkau. Masuklah segera ! Tidak ada yang 

lebih lembut dari sumsum kami bagi Anda untuk beristirahat di atas, dan tidak 

ada yang lebih baik dari bagian terdalam kami untuk menghangatkan Anda. Hati 

kami lebih segar daripada daging binatang segar. Kami akan dengan senang hati 

memotong-motongnya untuk makanan Anda. Silahkan masuk! Karena Engkau 

manis rasanya dan indah untuk dinikmati! " Penghuni kelima rumah tersebut 

mewakili kumpulan lima kelompok orang yang berbeda di dunia ini. Kelompok  

pertama adalah orang Kristen yang tidak setia mengganggap hukumaan dari 

Putraku tidak adil,  janji-janjiNya palsu, dan perintah-perintah-Nya tak 

tertahankan.

Mereka adalah orang orang yang di dalam pikiran mereka dan di dalam pikiran 

mereka serta dalam hujatan mereka mengatakan kepada Putraku 

pengkhotbah :"Ia memang Maha Kuasa , tapi Dia jauh dan tidak dapat dijangkau. 

Dia tinggi dan lebar dan tidak dapat diberi pakaian. Ia tak pernah puas dan tidak 

dapat diberi makan. Ia paling tidak sabar dan tidak bias akur dengannya. Mereka 

bilang Dia jauh karena mereka lemah dalam perbuatan baik dan amal, dan tidak  

mencoba untuk bangkit untuk memenuhi standard kebaikan-Nya. Mereka bilang 

Dia adalah lebar, karena kerakusan mereka sendiri tidak mengenal batas: mereka 

selalu berpura-pura mereka kekurangan atau membutuhkan sesuatu dan selalu 



membayangkan berbagai masalah sebelum masalah itu datang. Mereka juga 

menuduhNya bahwa Ia tak terpuaskan, karena langit dan bumi tidak cukup 

baginya, tetapi Ia menuntut hadiah yang bahkan lebih besar dari manusia.

Mereka pikir suatu hal yang bodoh untuk melepaskan segalanya demi jiwa mereka

sesuai dengan ajaranNya, dan merasa berbahaya untuk memberikan porsi 

kepuasan yang berkurang kepada tubuh. Mereka berkata Dia tidak sabar, karena 

Ia membenci kebiasaan buruk dan mengirimkan hal-hal yang bertentangan 

dengan keinginan mereka. Mereka pikir tidak ada yang baik dan berguna kecuali 

kesenangan tubuh mereka butuhkan. Tentu saja, Putraku Mahakuasa di surga dan

di bumi, Pencipta segala sesuatu dan tidak diciptakan oleh siapapun, yang ada 

sebelum segala sesuatu,  tidak ada orang tanpa Dia. Dia memang paling jauh dan 

terluas dan tertinggi, di dalam dan tanpa dan di atas segala sesuatu.

Namun, meskipun Ia begitu kuat, masih dalam kasih-Nya dimana Ia ingin 

berpakaian dengan bantuan manusia - dia yang tidak membutuhkan pakaian, 

yang menakaikan pakaian segala sesuatu dan berjubah kekal dan kehormatan dan 

kemuliaan abadi. Dia, yang adalah roti malaikat dan manusia, yang memberi 

makan segala sesuatu dan Dia sendiri tidak membutuhkan makanan , ingin diberi 

makan dengan cinta manusia. Dia yang adalah pemulih dan penulis perdamaian 

meminta perdamaian manusia. Oleh karena itu, siapa yang mau menyambutnya 

dalam pikiran dengan ceria dapat terpuaskan bahkan dengan sepotong roti, 

selama niatnya baik. Dia bisa bersandangkan satu benang, asalkan kasih-Nya 

membara. Setetes air pun masih bisa melepas dahagaNya, asalkan seseorang 

memiliki sikap yang tepat.

Selama pengabdian seseorang sungguh-sungguh dan tabah, ia mampu 

menyambut Putraku ke dalam hati dan berbicara denganNya. Allah adalah roh 

dan, karena alasan itu, ia menghendaki untuk mengubah daging makhluk menjadi

makhluk rohani dan singkat makhluk ke dalam kekekalan. Dia berpikir bahwa apa

pun yang terjadi pada anggota tubuh-Nya juga terjadi pada diriNya sendiri. Dia 

memperhitungkan tidak hanya karya atau kemampuan seseorang, tapi juga kadar 

semangat dan kehendaknya serta niat kerja yang dilaksanakan. Sebenarnya, 

semakin Putraku berseru  kepada orang-orang ini melalui inspirasi yang 

tersembunyi, dimana Dia menegur mereka melalui pengkhotbah, dan semakin 

mereka mengeraskan kehendak mereka melawan dia.



Mereka tidak mendengarkan atau membuka pintu mereka kepadaNya atau 

membiarkanNya masuk melalui tindakan amal. Oleh karena itu, ketika waktu 

mereka tiba, kepalsuan dimana mereka bergantung akan sirna, kebenaran akan 

ditinggikan, dan kemuliaan Allah dinyatakan. Kelompok kedua adalah orang 

Yahudi yang keras kepala. Orang-orang ini tampaknya masuk akal dalam segala 

hal dan mereka menganggap kebijaksanaan sebagai keadilan hukum. Mereka 

menegaskan dan memandang perbuatan mereka sendiri lebih terhormat daripada 

karya orang lain. Jika mereka mendengar hal-hal yang telah dilakukan Putraku, 

mereka meremehkannya. Jika mereka mendengar firman dan perintah-

perintahNya, mereka bereaksi dengan cemoohan.

Lebih buruk lagi, mereka akan menganggap diri mereka berdosa dan najis  untuk 

mendengar dan merefleksikan apa saja yang berkaitan dengan Putraku dan 

bahkan lebih celaka dan menyedihkan jika mereka harus meniru karya-karyanya. 

Tetapi sementara angin keberuntungan duniawi masih berhembus atas mereka, 

mereka pikir bahwa diri mereka adalah orang orang yang paling beruntung. 

Selama kekuatan fisik mereka sehat, mereka percaya diri mereka paling kuat. 

Untuk alasan itu, harapan mereka akan menjadi sia sia dan kehormatan mereka 

akan berubah menjadi rasa malu.

Yang ketiga adalah para orang kafir. Beberapa dari mereka menyerukan ejekan 

setiap hari: 'Siapa ini Kristus? Jika Dia murah hati dalam memberikan barang 

barang sekarang, kami akan dengan senang hati menerima Dia. Jika Ia begitu 

lembut  memaafkan dosa-dosa, kami akan bahkan lebih menghormati dia dengan 

senang hati. "Tetapi orang-orang ini telah menutup mata pikiran mereka sehingga

tidak merasakan keadilan dan belas kasihan Allah. Mereka menyumbat telinga 

mereka dan tidak mendengar apa yang telah dilakukan Putraku bagi mereka dan 

bagi semua orang. Mereka menutup mulut mereka dan tidak menanyakan apa 

masa depan mereka akan seperti apa atau apa keuntungan mereka. Mereka 

melipat tangan mereka dan menolak untuk melakukan upaya untuk mencari cara 

agar bisa melarikan diri kebohongan dan menemukan kebenaran. Oleh karena itu,

karena mereka tidak mau memahami atau mengambil tindakan pencegahan, 

walaupun mereka bisa dan punya waktu untuk melakukannya, mereka dan rumah 

mereka akan roboh dan akan diselimuti oleh badai.

Yang keempat adalah orang-orang Yahudi dan orang-orang kafir yang ingin 



menjadi orang Kristen, kalau saja mereka mengetahui bagaimana dan cara untuk 

menyenangkan Putraku, dan kalau saja mereka mempunyai penolong. Mereka 

mendengar dari orang-orang di sekamir lingkungan  tetangga mereka sehari-hari, 

dan juga tahu dari daya tarik cinta di dalam diri mereka sendiri, dan juga dari 

tanda-tanda lain, betapa banyak hal yang Putraku telah lakukan dan Dia 

menderita bagi semua orang. Itulah sebabnya mereka berseru kepada-Nya dalam 

hati nurani mereka dan berkata

"Ya Allah, kami telah mendengar bahwa Engkau berjanji untuk memberikanMu 

kepada kami. Jadi kami sedang menunggu Engkau. Datanglah dan penuhi janji 

Engkau! Kami melihat dan memahami bahwa tidak ada kekuatan ilahi di dalam 

orang-orang yang disembah sebagai dewa, tidak ada cinta akan jiwa-jiwa, tidak 

ada penghargaan terhadap kesucian. Kami hanya menemukan di dalamnya motif 

duniawi, cinta untuk menghormati dunia masa kini. Kami tahu tentang Hukum 

dan mendengar tentang karya-karya besarMu yang  telah melakukan dengan 

rahmat dan keadilan, Kami mendengar dari ucapan-ucapan para nabi Engkau 

bahwa mereka menunggu Engkau yang telah mereka ramalkan. Jadi datanglah, 

Tuhan yang baik! Kami ingin memberikan diri kami kepada Engkau, karena kami 

mengerti bahwa dalam diri Engkau ada cinta kasih untuk jiwa-jiwa, hak 

menggunakan segala sesuatu, kemurnian sempurna, dan kehidupan kekal. 

Datanglah tanpa penundaan dan cerahkanlah kami, karena kami nyaris mati 

menunggu Anda! " Itu adalah bagaimana mereka berseru kepada Putraku. Hal ini 

menjelaskan mengapa pintu mereka adalah setengah terbuka, karena niat mereka 

selesai sehubungan dengan baik, tetapi mereka belum mencapai pemenuhannya. 

Mereka adalah orang-orang yang pantas mendapatkan rahmat dan penghiburan 

dari Putraku.

Di rumah kelima adalah teman-teman Putra  Aku dan Aku. Pintu pikiran mereka 

benar-benar terbuka untuk Putraku. Mereka senang mendengar dia memanggil. 

Mereka tidak hanya terbuka ketika Ia mengetuk tapi sukacita berlari untuk 

menemuiNya saat Ia masuk Dengan palu ajaran ilahi mereka menghancurkan apa 

saja yang mereka temukan terdistorsi dalam diri mereka. Mereka menyiapkan 

tempat istirahat untuk Putra  Aku, bukan keluar dari bulu burung tapi dari 

keselarasan dari kebaikan dan kejahatan pengekangan kasih Akung, yang 

merupakan sumsum dari semua kebajikan. Mereka menawarkan Putra semacam 

kehangatan yang tidak berasal dari wol tetapi dari kasih yang begitu kuat bahwa 

mereka tidak hanya memberikan barang-barang mereka kepadanya, tetapi mereka



juga diri mereka sendiri. Mereka juga menyiapkan makanan bagi dia yang lebih 

segar daripada daging: itu adalah hati mereka yang sempurna yang tidak 

menginginkan atau mencintai sesuatu selain Allah.

Tuhan di surga berdiam di dalam hati mereka, dan Tuhan yang memelihara segala

sesuatu yang manis dipelihara oleh amal mereka. Mereka memeperhatikan pintu 

secara terus-menerus , jangan sampai musuh masuk, mereka terus memasang 

telinga mereka menoleh ke arah Tuhan, dan tangan mereka siap untuk melakukan

pertempuran melawan musuh. Tirulah  mereka, putriku, sebisa mungkin, karena 

fondasi mereka dibangun di atas batu karang yang kuat .Rumah yang lain 

memiliki fondasi di lumpur, itulah sebabnya mereka akan tergoncang ketika angin

datang. " 

Perkataan  Bunda Allah kepada Putranya atas nama mempelai wanita , dan 

tentang bagaimana Kristus dibandingkan dengan Nabi Salomo, dan tentang 

hukuman berat terhadap orang-orang Kristen palsu.

Bab 4

Bunda Allah berbicara kepada Putranya, seraya berkata: "Putra ku, lihatlah betapa

mempelai wanita Mu menangis karena Engkau hanya memiliki sedikit teman dan 

banyak musuh." Allah Putra menjawab: "Ada tertulis bahwa Putra -Putra  

kerajaan akan dilemparkan ke luar dan tidak akan mewarisi kerajaan. Hal ini juga 

tertulis bahwa ratu tertentu datang dari jauh untuk melihat kekayaan Salomon 

dan untuk mendengar kebijaksanaan. Ketika ia melihat semua itu, dia tak bias 

bicara saking takjubnya. Orang-orang kerajaan-Nya, bagaimanapun juga, tidak 

menaruh perhatian pada kebijaksanaan-Nya atau mengagumi kekayaan. Aku 

dinubuatkan oleh Salomo, walaupun Aku jauh lebih kaya dan lebih bijaksana 

daripada Salomo itu, oleh karena semua hikmat berasal dari Aku dan siapa saja 

yang bijaksana mendapat kebijaksanaan-Nya dari padaku. KekayaanKu adalah 

hidup yang kekal dan tak terlukiskan kemuliaannya. Aku berjanji dan 

menawarkan barang-barang ini bagi para orang Kristen sebagai Putra -Putraku 

sendiri, agar mereka bisa memiliki semua itu selamanya, jika mereka meniruku 

dan percaya pada perkataanKu. Namun mereka tidak memberi perhatian kepada 

kebijaksanaanKu.



Mereka memandang perbuatan dan janjiKu sebagai cemoohan dan kekayaanKu 

tak berharga. Apa yang harus Aku lakukan terhadap mereka itu? Tentunya, jika 

Putra-Putra itu  tidak ingin warisan mereka, maka orang-orang asing, yaitu orang-

orang kafir akan menerima hal itu. Seperti ratu asing, yang Aku ambil untuk 

mewakili jiwa-jiwa yang setia, mereka akan datang dan begitu mengagumi 

kekayaan kemuliaan dan kebaikanKu sehingga mereka akan mejauhkan diri dari 

roh perselingkuhan dan dipenuhi dengan Roh-Ku. Lantas, apa yang harus Aku 

lakukan dengan Putra -Putra  kerajaan?  Aku akan memperlakukan mereka 

dengan cara seorang ahli tembikar yang, ketika ia mengamati bahwa benda 

pertama yang terbuat dari tanah liat tidaklah cantik ataupun bisa digunakan, 

melemparkannya ke bumi dan menghancurkannya. Aku akan menanani orang 

Kristen dengan cara yang sama. Walaupun mereka harus menjadi milikku, karena 

Aku menciptakan mereka sesuai  gambarKu dan membebaskan mereka dengan 

darahku, mereka telah berubah menjadi bercacat celah secara menyedihkan.” 

Oleh karena itu, mereka akan terinjak-injak seperti bumi dan dilemparkan ke 

dalam neraka. " 

Sabda Tuhan di hadapan mempelai wanita tentang keagungan-Nya sendiri, dan 

perumpamaan yang indah membandingkan Kristus dengan Daud, sementara 

orang-orang Yahudi, Kristen buruk, dan orang-orang kafir dibandingkan dengan 

tiga putra Daud, dan tentang bagaimana gereja hidup dalam tujuh sakramen .

Bab 5

Aku adalah Allah, tidak terbuat dari batu atau kayu atau dibuat oleh orang lain 

tetapi Pencipta alam semesta, taat tanpa awal atau akhir. Akulah Dia yang 

dilahirkan melalui  Perawan Maria dan degan demikian tanpa kehilangan 

keilahianKu. Melalui sifat manusia aku berada di kandungan  masih tetap 

mempertahankan sifat ilahi Aku, dan Aku orang yang sama yang, melalui sifat 

ilahi, terus menguasai atas langit dan bumi bersama-sama dengan Bapa dan Roh 

Kudus.  Melalui Roh-Ku Aku membuat Perawan Maria berapi api dan tidak berarti

bahwa Roh yang membuatnya terapi api semangat merupakan sesuatu yang 

terpisah dari Aku, tetapi Roh yang membuatnya berapi api semangat adalah sama 

dengan yang ada di dalam Bapa dan dalam diri Aku, yang Putra , sama seperti 



Bapa dan Putra  itu di dalam dirinya, trinitas menajdi satu Tuhan, dan bukan tiga 

dewa.

Aku seperti Raja Daud yang memiliki tiga Putra  laki-laki. Salah satu dari mereka 

itu bernama Absalom, dan ia mencari kehidupan ayahnya. Kedua, Adonia, 

mencari kerajaan ayahnya. Putra  ketiga, Salomo, memperoleh kerajaan. Putra 

pertama menunjukkan orang-orang Yahudi.  Mereka adalah orang-orang yang 

mencari kehidupan dan kematian dan dihujat nasihat Aku. Akibatnya, sekarang 

bahwa balasan mereka dikenal, aku dapat mengatakan apa kata David setelah 

kematian Putra nya: "Putra ku, Absalom!" Itu adalah: Wahai Putra –putri Yahudi, 

di mana kerinduan dan harapan kalian sekarang? Hai anak-anakku, apa yang 

akan menjadi tujuan kalian sekarang? Aku merasa kasihan pada Anda karena 

Anda merindukan Aku untuk datang - untuk Aku yang Anda pelajari dari banyak 

tanda-tanda telah datang - dan karena Anda cepat memudar merindukan 

kemuliaan, yang semuanya sekarang telah memudar. Tapi aku merasa kasihan 

yang lebih besar bagimu sekarang, seperti David mengulangi kata-kata pertama 

itu berulang-ulang, karena Aku melihat bahwa Anda akan berakhir dengan 

kematian yang buruk.

Oleh karena itu, sekali lagi seperti Daud, Aku katakan dengan segenap cinta: 

"Putra ku, yang akan biarkan aku mati sebagai penggantimu ?" David tahu betul 

bahwa ia tidak bisa membawa kembali Putra nya yang sudah mati dengan cara 

membiarkan dirinya mati , tetapi, untuk menunjukkan kasih kebapaanya yang  

mendalam dan kerinduan kehendaknya yang bersemangat, meskipun ia tahu itu 

tidak mungkin, ia siap untuk mati menggantikan Putra nya. Dengan cara yang 

sama, sekarang aku berkata: Wahai anak-anak Yahudi, walaupun Anda sudah 

menyakitiKu dan banyak melawan Aku, jika mungkin dan jika Bapa mengizinkan, 

Aku akan bersedia mati sekali lagi untuk kalian, karena Aku kasihan pada 

penderitaan kalian yang  telah menimpa kalian seperti yang disyaratkan oleh 

keadilan. Aku katakan apa yang harus dilakukan melalui firmanKu dan Aku 

menunjukkan kepada kalian dengan  contoh. aku berjalan  di depan kalian seperti 

induk ayam melindungi kalian dengan sayap kasih , tapi kalian menolak 

semuanya. Oleh karena itu, semua hal yang kalian inginkan telah menjauh Akhir 

kalian adalah kesengsaraan dan semua kerja kalian  sia-sia.

Umat Kristen yang tidak setia digambarkan sebagai Putra Daud  yang kedua yang 

berdosa melawan ayahnya di usia tua. Dia bernalar di dalam dirinya dengan cara 



ini: "Ayahku adalah orang tua dan lemah kekuatannya.  Jika Aku mengatakan 

sesuatu yang salah kepadanya, ia tidak memberi response. Jika aku melakukan 

sesuatu terhadap dia, dia tidak membalaskan dendamnya. Jika aku menyerang 

dia, dia bertahan dengan sabar. ' Oleh karena itu, Aku akan melakukan apa yang 

Aku inginkan. " Dengan beberapa hamba ayah Daud, ia pergi ke beberapa rumpun

pohon dalam rangka untuk memeprmainkan raja itu. Tapi ketika kebijaksanaan 

dan niat ayahnya menjadi jelas, ia mengubah rencananya dan orang-orang yang 

bersamanya jatuh kedalam kehinaan.

Ini adalah apa yang para  orang Kristen lakukan untuk Aku masa kini . Mereka 

berpikir dalam hati mereka : 'Tanda tanda dan keputusan Allah tidak seperti  

nyata sekarang seperti mereka sebelumnya. Kami dapat mengatakan apa yang 

kami sukai, karena ia menaruh belas kasihan dan tidak memperhatikan. 'Mari kita

lakukan seperti yang kami sukai, karena dia memberi jalan mudah. "Mereka tidak 

memiliki iman dalam kuasaKu, seolah-olah aku sekarang lebih lemah dalam 

melaksanakan kehendaKu daripada sebelumnya.

Mereka membayangkan kadar cintaku berkurang, seolah-olah Aku tidak lagi 

bersedia mengasihini  mereka sebagai ayah mereka. Mereka juga berpikir bahwa 

penilaian Aku adalah sesuatu yang harus ditertawai dan bahwa keadilan tidak ada 

artinya. Oleh karena itu, mereka juga naik ke sebuah rumpun dengan beberapa 

hamba Daud untuk merperrmainkan raja dengan praduga. Apa artinya beberapa 

rumpun pohon rumpun , jika bukan hidup dari Gereja Kudus melalui tujuh 

sakramen sebagai melalui beberapa pohon? Mereka masuk ke gereja ini bersama 

dengan beberapa hamba Daud, yaitu, dengan beberapa perbuatan baik, dengan 

anggapan dan dalam rangka untuk mendapatkan Kerajaan Allah .

Mereka melakukan sejumlah perbuatan baik, yakin bahwa dengan demikian, apa 

pun keadaan dosa mereka berada di atau apa pun dosa yang mereka lakukan, 

mereka dapat memperoleh kerajaan surga seolah-olah dengan hak turun-

temurun. Putra Daud ingin mendapatkan kerajaan melawan David akan tetapi 

diusir dipermalukan, oleh karena baik dia dan ambisinya tidak adil, dan kerajaan 

itu diberikan kepada seorang laki-laki lebih baik dan lebih bijaksana. Dengan cara 

yang sama, orang-orang ini juga akan terusir dari kerajaanKu.

Akan diberikan kepada mereka yang melakukan kehendak Daud, karena hanya 



orang yang memiliki amal dapat memperoleh kerajaan-Ku.  Hanya orang yang 

murni dan dipimpin oleh hatiKu bisa mendekati Aku yang paling murni dari 

semua.

Salomo adalah Putra  ketiga Daud. Dia mewakili orang-orang kafir. Ketika 

Batsyeba mendengar bahwa ada orang lain selain Sulaiman - Daud yang telah 

dijanjikan akan menjadi raja menggantikan dia - telah dipilih oleh orang-orang 

tertentu, ia pergi kepada Daud dan berkata: "Tuanku, kau bersumpah padaku 

bahwa Salomo akan menjadi raja setelah Anda. Namun, sekarang, orang lain telah

terpilih.

Jika hal ini terjadi dan itu terjadi dalam cara ini, aku akan berakhir dijatuhi 

hukuman api sebagai pezina dan putraku akan dianggap sebagai tidak sah. "Ketika

Daud mendengar hal ini, ia berdiri dan berkata:" Aku bersumpah demi Tuhan 

bahwa Salomo akan duduk di singgasana dan menjadi raja sesudah aku. "Dia 

kemudian memerintahkan hamba-hambanya untuk menetapkan Salomo di atas 

takhta dan menyatakan sebagai raja orang pilihan Daud. Mereka melaksanakan 

perintah junjungan mereka dan mengangkat Salomo untuk kekuasaan yang besar, 

dan semua orang yang telah memberikan suara mereka kepada saudaranya yang 

tersebar dan direndahkan untuk diperhamba. Batsyeba ini, yang pasti sudah 

diperhitungkan berzinah memilih raja lain, berarti bukanlah apa apa selain iman 

orang-orang kafir.

Tidak ada jenis perselingkuhan yang lebih buruk daripada menjual diri ke dalam 

prostitusi yang jauh dari Tuhan dan dari iman yang benar dan percaya pada 

Tuhan selain Pencipta alam semesta. Sama seperti Batsyeba itu, sebagian dari 

bangsa-bangsa lain datang kepada Aku dengan rendah hati dan sesal hati, berkata:

'Tuhan, Engkau berjanji bahwa di masa depan kami akan menjadi orang Kristen. 

Laksanakanlah janjiMu!  Jika raja lain, jika iman lain selain Engkau harus 

mendapatkan pengaruh atas kami, jika Engkau menghapus diriMu dari kami, 

kami akan terbakar dalam penderitaan dan mati seperti seorang pezina yang telah 

mengambil seorang pezina, bukan suami yang sah. Selain itu, walaupun Engkau 

hidup kekal, namun, Engkau mau mati untuk kami dan kami kepada Engkau 

dalam arti bahwa Engkau akan menghapus rahmat dari hati kami dan kami akan 

melawan terhadap Engkau karena kurangnya iman kami. Oleh karena itu, 

penuhilah janjiMu dan perkuatlah kelemahan kami dan terangi kegelapan kami! ' 

Jika Engkau menunda, jika Engkau menghapus diriMu dari kami, kami akan 



binasa. " Setelah mendengar ini, Aku akan berdiri seperti Daud melalui anugerah 

dan belas kasihan.

Aku bersumpah dengan sifat ilahiKu, yang tergabung ke manusiaanKu, dan oleh 

sifat manusiaKu dalam Roh-Ku, dan oleh Roh-Ku, yang dalam kodrat ilahi dan 

manusiawi, tiga namun bukan tiga allah tapi satu Allah, bahwa Aku akan 

memenuhi janjiKu. Aku akan mengirimkan sahabat sahabatKu untuk membawa 

Putra ku Salomo, yaitu orang-orang kafir, ke kebun, yaitu, ke dalam gereja, yang 

tetap ada melalui tujuh sakramen seperti melalui tujuh pohon (yaitu baptisan, 

penebusan dosa, maka pemberian peneguhan pengurapan , yang Sakramen altar 

dan imamat, perkawinan, dan pemberian minyak suci). Mereka akan membawa 

yang lainnya ke atas takhtaku, yaitu, dalam iman yang benar dari Gereja Kudus.

Selain itu, orang Kristen yang tidak setia akan menjadi pelayan mereka. Kelompok

pertama akan menemukan kebahagiaan dalam warisan yang kekal, dan dalam 

makanan manis bahwa aku akan mempersiapkan bagi mereka. Kelompok yang 

terakhir, bagaimanapun, akan mengerang dalam kesengsaraan yang dimulai di 

masa kini dan selamanya. ” Dengan begitu, karena masih mempunyai waktu untuk

waspada, semoga sahabat sahabatKu tidak jatuh tertidur, semoga mereka tidak 

bosan, untuk menunggu pahala yang mulia atas kerja keras mereka!"

Firman Allah Putra di hadapan mempelai wanita tentang seorang raja yang berdiri

di medan perang dengan teman-teman di sebelah kanannya dan musuh di sebelah

kiri, dan tentang bagaimana raja mewakili Kristus di mana umat Kristen di 

sebelah kanan dan di sebelah kirinya berdiri para orang kafir, dan tentang 

bagaimana Umat Kristen ditolak dan Ia mengutus para pengkhotbah kepada 

orang kafir.

Bab 6

Allah Putra bersabda : "Aku seperti seorang raja berdiri di medan perang dengan 

teman-temannya berdiri di sebelah kanannya dan musuh di sebelah kirinya. Suara

seseorang berseru datang kepada mereka yang berdiri di sebelah kanan tepat di 

mana semua orang bersenjata. Helm  mereka terpasang dan wajah mereka 

berpaling kepada Tuhan Junjungan mereka. Suara tersebut berseru kepada 



mereka: "Berpalinglah kepadKu dan percayalah  padaKu! ' Aku punya emas untuk 

kuberikan padamu." Ketika mereka mendengar hal ini, mereka menoleh ke 

arahnya. ' Suara berbicara untuk kedua kalinya bagi mereka yang telah berpaling 

jauh: "Jika Anda ingin melihat emas, lepaslah helm Anda, dan jika Anda ingin 

menyimpannya, aku akan kenakan anda helm lagi seperti yang Aku inginkan." 

Ketika mereka setuju, ia mnegikatkan helm mereka dari belakang ke depan. 

Hasilnya adalah bahwa bagian depan dengan lubang untuk melihat terletak di 

bagian belakang kepala mereka sementara helm 'bagian belakang menutup mata 

mereka sehingga mereka tidak dapat melihat. Sambil berseru seperti ini, ia 

memimpin mereka di belakang dirinya seperti orang buta.

Saat ini telah dilakukan, beberapa sahabat sahabat raja melaporkan kepada tuan 

mereka bahwa musuh telah menipu anak buahnya. ' Dia berkata kepada teman-

temannya: "Pergilah ke mereka dan berseru: lepaslah helm kalian dan lihatlah  

bagaimana kalian telah tertipu! Kembalilah kepadKu dan Aku akan menyambut 

kalian dengan damai! "Mereka tidak mau mendengarkan, tapi menganggapnya 

sebagai ejekan. Para Pelayan tersebut mendengar hal itu dan melaporkannya 

kepada Tuhan junjungan mereka. Dia berkata: "Kalau begitu, karena mereka telah

mencemooh Ku, pergilah cepat menuju ke sisi kiri dan memberitahu orang-orang 

yang berdiri di sebelah kiri tiga hal ini: Cara tersebut membawa kehidupan kepada

Anda yang telah disiapkan untuk Anda. Pintu gerbang tersebut terbuka. And the 

lord himself wants to come to meet you with peace. Dan tuan sendiri ingin datang 

untuk menemui Anda dengan damai. Oleh karena itu dengan tegas percayalah 

bahwa cara tersebut telah disiapkan!  Pegang  harapan dengan teguh bahwa 

gerbang tersebut terbuka dan perkataannya adalah benar! “Datanglah temui 

Tuhan dengan kasih, dan Dia akan menyambut anda dengan cinta kasih  serta 

kedamaian dan menuntun Anda menuju kedamaian abadi! "Ketika mereka 

mendengar perkataan para rasul, mereka percaya pada mereka dan mereka 

disambut dengan damai.

Akulah raja tersebut. Aku orang Kristen di sebelah kananku, karena aku telah 

menyiapkan hadiah yang abadi bagi mereka. Helm mereka terpsang dan wajah 

mereka berpaling ke arahku begitu selama mereka sepenuhnya mau melakukan 

kehendak-Ku, untuk mematuhi perintah-Ku, dan asalkan semua keinginan 

mereka tertuju ke surga. Lambat laun suara iblis, yaitu, kebanggaan, 

diperdengarkan di dunia memperlihatkan kekayaan duniawi dan kesenangan 



duniawi. Mereka menoleh ke arah itu menghasilkan kesepakatan mereka dan 

keinginan untuk kesombongan. Karena keangkuhan, mereka menanggalkan helm 

dengan melaksankan keinginan mereka dan lebih memilih barang-barang 

sementara daripad hal hal rohani. Karena  mereka telah mengesampingkan helm 

kehendak Allah serta senjata kebajikan, keangkuhan terus menguasai dan 

mengikat mereka kepada dirinya sendiri bahwa mereka sangat senang berbuat 

dosa sampai akhir dan senang untuk hidup selamanya, asalkan mereka bisa 

berdosa selamanya.

Kesombongan telah begitu membutakan mereka sehingga lubang helm yang 

seharusnya mereka bisa melihat berada di bagian belakang kepala mereka 

sedangkan di depan mereka kegelapan.  Apakah arti lubang ini di helm jika bukan 

pertimbangan masa depan dan penelahaan seksama realitas masa kini ? Melalui 

celah pertama, mereka harus melihat kesenangan masa depan dan juga kengerian 

balasan dan hukuman masa depan serta hukuman Allah yang mengerikan.  

Melalui celah kedua, mereka seharusnya melihat perintah-perintah serta larangan 

Allah, dan juga betapa besar mereka telah melanggar perintah-perintah Allah dan 

bagaimana mereka harus memperbaikinya. Tapi lubang ini berada di bagian 

belakang kepala sehingga tidak ada dapat terlihat, yang berarti bahwa 

pertimbangan realitas surgawi telah diacuhkan.

Cinta mereka kepada Allah telah menjadi dingin, sementara cinta mereka 

terhadap dunia dianggap suautu kegembiraan dan menganggapnya  sedemikian 

rupa sehingga cinta itu memimpin mereka seperti roda diminyaki yang bergulir. 

Namun, melihat saya ditolak dan banyak jiwa menjauh dan iblis mendapatkan 

keuntungan , para sahabatKu menangis setiap hari kepadaKu dalam doa mereka 

untuk hal ini. Doa-doa mereka telah mencapai langit dan kudengar. Tergerak oleh 

doa-doa mereka, Aku telah mengirim pengkhotbahku setiap hari kepada orang-

orang ini dan menunjukkan kepada mereka tanda-tanda dan meningkatkan 

rahmatKu kepada mereka. Namun, karena cemoohan mereka untuk itu semua, 

mereka telah menumpuk dosa demi dosa.

Oleh karena itu, Sekarang saya akan berkata kepada hamba-hamba-ku dan aku 

pasti melaksankan firmanKu : hamba-Ku, pergi ke sisi kiri, yaitu ke orang-orang 

kafir, dan berkata: "Tuhan langit dan Pencipta alam semesta berkata kepada 

kalian sebagai berikut: Jalan surga terbuka untuk kalian .  Milikilah keinginan 



untuk memasuki surga dengan tegas iman!  Pintu gerbang surga  terbuka bagi 

Anda. Pegang harapan dengan teguh dan kalian akan masuk ke surga ! Raja 

surgawi dan Tuhan para malaikat akan datang secara pribadi untuk menemui 

kalian dan memberi Anda kedamaian dan berkat yang kekal.  Pergila keluar untuk 

menemui Dia dan terimalah Dia dengan iman yang Ia telah wahyukan kepadamu 

dan yang telah menyiapkan jalan ke surga! Terimalah dia dengan harapan dengan 

yang Anda harapkan , karena Ia sendiri bermaksud memberikan kerajaan tersebut

kepada kalian.

Kasihilah Dia dengan segenap hati dan praktekanlah cinta kasih itu dan kalian 

akan masuk melalui pintu gerbang Allah di mana para orang Kristen tertentu 

buang dan tidak mau memasuki pintu gerbang tersebut oleh karena perbuatan 

mereka sendiri yang tidak layak. "Demi kebenaran Aku menyatakan kepada kalian

bahwa Aku akan melaksankan firmanKu dan tidak akan melupakannya. akan 

menerima kalian sebagai anak-anakKu dan aku akan menjadi Bapamu , dimana 

orang-orang Kristen telah mencemoohkan.

Maka oleh karena itu , wahai para sahabatKu , yang ada di dunia, pergilah tanpa 

rasa takut dan berserulah dengan keras, umumkanlah KehendakKu kepada 

mereka dan bantulah mereka untuk melaksanakannya. Aku akan berada di hati 

kalian dan dalam perkataan kalian. Aku akan membimbing kalian dalam hidup 

dan menjadi penyelamat kalian dalam kematian. Aku tidak akan meninggalkan 

engkau. Pergilah dengan berani – semakin besar kerja keras, semakin besar 

kemuliaan!

Aku bisa melakukan segala sesuatu dalam sekejap dan dengan satu kata, tapi aku 

ingin pahalamu bertumbuh melalui usaha kalian sendiri dan kemuliaan-Ku 

tumbuh melalui keberanian kalian. Jangan terkejut dengan apa yang Kukatakan. 

Apabila orang paling bijak di dunia bisa menghitung berapa banyak jiwa-jiwa 

jatuh ke dalam neraka setiap hari, mereka akan lebih banyak daripada pasir laut 

atau batu kerikil di pantai. Ini adalah masalah keadilan, karena jiwa-jiwa ini telah 

memisahkan diri dari Allah dan Tuhan mereka. Aku mengatakan hal ini supaya 

jumlah iblis berkurang, dan bahaya tersebut diketahui , dan tentaraKu 

bertambah . Andai saja mereka mau mendengarkan dan menyadarinya ! 



Yesus Kristus bersabda kepada mempelai wanita dan membandingkan sifat ilahi-

Nya dengan mahkota dan menggunakan Petrus dan Paulus untuk melambangkan 

keadaan para rohaniawan dan kaum awam , serta cara-cara menghadapi musuh, 

dan  sifat-sifat para kesatria yang haru dimiliki di dunia ini.

Bab 7

Allah Putra bersabda kepada mempelai wanita, seraya berkata  "Akulah  Raja 

mahkota itu”. Apakah Anda tahu mengapa aku berkata 'Raja mahkota'? Karena 

sifat ilahi itu dulu, sekarang dan di masa datang tanpa awal atau akhir. Sifat 

IlahiKu tepat seperti  sebuah mahkota, karena mahkota tidak memiliki titik awal 

maupun akhir. Sama seperti mahkota dicadangkan untuk raja masa depan  dalam 

sebuah kerajaan, begitu juga  kodrat ilahiKu ini diperuntukkan bagi sifat 

manusiaKu untuk menjadi mahkotanya.

Aku punya dua pelayan. Yang pertama adalah seorang imam, yang lain orang 

awam. Yang pertama adalah Petrus yang memiliki jabatan imam, sedangkan 

Paulus adalah seolah-olah, seorang awam. Petrus sedang terikat dalam 

perkawinan, tetapi ketika ia melihat bahwa perkawinan itu tidak konsisten dengan

jabatan imam, dan mengingat bahwa niat yang tegak mungkin bias terancam 

dengan kurangnya penguasaan diri, sehingga ia memisahkan diri dari ranjang 

istrinya , di mana ia bercerai sendiri dari perkawinan tersebut , dan lalu ia 

mengabdikan dirinya padaKu dengan sepenuh hati.

Namun Paulus benar benar melakukan selibat dan terus menjaga dirinya sendiri 

agar tidak dicemarkan oleh pernikahan-tempat tidur. Lihatlah betapa besar kasih 

yang aku miliki untuk kedua orang tersebut! Aku memberikan kunci-kunci surga 

kepada Petrus, sehingga apa pun yang ia diikat atau dilepaskan di bumi  akan 

terikat atau terlepas di sorga. Aku mengizinkan Paulus untuk menjadi seperti 

Petrus dalam kemuliaan dan kehormatan. Ketika mereka sedang bersama-sama di

bumi, jadi sekarang mereka bersatu dalam kemuliaan kekal di surga dan 

dimuliakan bersama-sama. Namun, meskipun kedua orang itu Aku sebutkan 

dengan jelas nama, oleh dan melalui mereka Aku bermaksud untuk menunjukkan 

kepada sahabat sahbatKu dan yang lain juga. Dengan cara yang sama, di bawah 

Perjanjian sebelumnya, Aku  dulu berbicara kepada Israel seakan-akan aku 

bersabda kepada hanya satu orang, meskipun saya bermaksud untuk menunjuk 



seluruh bangsa Israel dengan yang satu nama. Dengan cara yang sama sekarang, 

dengan menggunakan kedua orang ini, Aku bermaksud untuk menunjukkan 

banyaknya orang-orang yang telah Aku penuhi dengan kemuliaan dan cintaKu.

Dengan berlalunya waktu, kejahatan mulai semakin banyak dan daging mereka 

mulai melemah dan menjadi lebih biasa rentan terhadap kejahatan. Oleh karena 

itu, saya mengatur norma-norma untuk masing-masing keduanya, yaitu, untuk 

para rohaniawan dan kaum awam, yang diwakili masing masing oleh Petrus dan 

Paulus. Dalam rahmat Aku memutuskan untuk membiarkan para rohaniawan 

untuk memiliki sejumlah gedung gereja yang moderat untuk kebutuhan tubuh 

mereka agar mereka dapat tumbuh lebih kuat dan konstan dalam melayaniKu. 

Aku juga memungkinkan kaum awam untuk bergabung dalam perkawinan 

menurut verbagai ritus gereja. Di antara para imam ada orang baik tertentu yang 

berkata dalam hati, "Daging menyeretku ke arah  kesenangan jasmani, dunia 

menyeretku pemandangan ke arah yang berbahaya, sementara itu iblis memasang 

berbagai jebakan untuk membuatku jatuh dalam dosa. Oleh karena itu, agar tidak 

terjerat oleh kesenangan duniawi, aku akan mengamati moderasi dalam semua 

tindakan saya. Aku akan secara moderat dalam beristirahat dan berekreasi.

Aku akan mendedikasikan waktu yang tepat untuk bekerja dan doa dan menahan 

nafsu duniawiku melalui puasa. Kedua, agar dunia tidak menyeretku menjauh dari

kasih Allah, aku akan menyerahkan semua hal-hal duniawi, karena semua itu 

tidak kekal. Karena lebih aman untuk mengikuti Kristus dalam kemiskinan. 

Ketiga, agar tidak tertipu oleh iblis yang selalu menunjukkan kita kebohongan dan

bukannya kebenaran, aku akan menyerahkan diri pada aturan dan ketaatan orang 

lain, dan aku akan menolak semua keegoisan dan menunjukkan aku siap untuk 

melakukan apa pun yang diperintahkan kepadaku oleh orang lain. Orang ini 

adalah orang pertama yang mendirikan sebuah aturan monastik. Dia bertahan 

dengan cara yang terpuji dan menjadikan  kehidupannya sebagai contoh untuk 

ditiru oleh orang lain.

Untuk sementara waktu  kelas kaum awam dikelola dengan baik.  Beberapa dari 

mereka menggarap tanah dan dengan berani gigih mengerjakan tanah. Sementara 

beberapa orang Lain berlayar dengan kapal dan membawa barang dagangan ke 

daerah lain sehingga sumber daya dari satu daerah memasok kebutuhan daerah 

lain. Yang Lain merupakan seniman dan pengrajin yang giat. Di antaranya adalah 



pembela gereja Ku yang sekarang disebut ksatria.

 Mereka mengangkat senjata sebagai pasukan pembela Gereja Suci untuk 

berperang melawan musuh-musuhnya. Muncul di antara mereka orang baik dan 

sahabatku yang berpikir dalam hati : "Aku tidak menggarap tanah sebagai seorang

petani. Aku tidak bekerja keras di laut sebagai pedagang. Aku tidak bekerja 

dengan tangan sebagai pengrajin terampil.

Lalu apa yang aku dapat lakukan atau  apa yang bisa menyenangkan hati Allahku ?

Saya tidak cukup energik dalam pelayanan gereja. Tubuhku terlalu lembut dan 

lemah untuk menanggung luka fisik, tanganku tidak memiliki kekuatan untuk 

menjatuhkan musuh, dan pikiranku cepat gelisah dalam memikirkan hal-hal 

surga. Lalu apa yang dapat aku lakukan?

Aku tahu apa yang bisa kulakukan. Aku akan pergi dan mengikat diri dengan 

sumpah yang stabil dengan seorang pangeran sekuler, bersumpah untuk 

mempertahankan iman Gereja yang kudus dengan kekuatan dan dengan darah. 

Sahabatku itu pergi menemui  pangeran dan berkata: "Tuanku, aku salah seorang 

pembela gereja. Tubuhku terlalu lemah untuk menanggung luka fisik, tanganku 

tidak memiliki kekuatan untuk menjatuhkan orang lain; pikiranku tidak stabil 

ketika memikirkan dan melaksanakan apa yang baik, keinginanku sendiri  adalah 

apa yang menyenangkanku dan kebutuhanku untuk beristirahat tidak 

memungkinkanku mengambil sikap yang kuat untuk rumah Tuhan. Aku mengikat 

diriku sendiri dengan sumpah ketaatan publik kepada Gereja yang kudus dan 

kepada Anda, Sang Pangeran, bersumpah untuk membela Engkau seumur 

hidupku walaupun pikiran dan kehendakku mungkin suam-suam kuku terhadap 

perjuangan, namun aku dapat dipaksa untuk kerja keras oleh karena sumpahKu. "

Sang pangeran menjawabnya: "Aku akan pergi bersama kalian ke rumah Tuhan 

dan menjadi saksi terhadap sumpah dan janji kalian." Keduanya datang ke 

mezbah, dan sahabatku berlutut dan berkata: "Aku terlalu lemah tubuh untuk 

menanggung luka fisik, kendak diriku sangatlah menyenangkan bagiku, tanganku 

terlalu suam-suam kuku ketika pukulan telak datang.”

Oleh karena itu, sekarang aku mengikat janji ketaatan kepada Allah dan kepada 

Anda, junjunganku , mengikat diri dengan sumpah untuk membela Gereja yang 

kudus melawan musuh-musuhnya, untuk menghibur teman-teman Allah, untuk 



berbuat baik kepada janda, anak yatim, dan setia kepada Allah, dan tak akan 

pernah untuk melakukan sesuatu yang bertentangan dengan gereja Tuhan atau 

iman. Selain itu, aku akan menyerahkan diri untuk dikoreksi, jika saya kebetulan 

untuk berbuat salah, , karena terikat dengan ketaatan, dan  takut akan dosa dan 

keegoisan, maka semakin aku menempatkan diriku untuk lebih sungguh-sungguh 

dan siap untuk melaksanakan kehendak Tuhan dan Anda sendiri , “aku lebih baik 

meperoleh kutukan dan penghinaan jika aku berani melanggar ketaatan dan 

melanggar perintah Anda. "  Setelah pekerjaan ini telah dilakukan di altarKu, sang

pangeran yang bijak memutuskan bahwa manusia itu harus mengenakan pakaian 

yang berbeda dari orang awam lain sebagai tanda penyangkalan dirinya dan 

sebagai pengingat baginya bahwa dia memiliki seorang atasan kepadamya ia harus

tunduk.

Pangeran juga meletakkan sebuah pedang di tangannya, berkata: "Ini pedang 

digunakan untuk mengancam dan membunuh musuh-musuh Allah." Ia 

meletakkan perisai di lengannya, seraya berkata: "Lindungilah diri Anda dengan 

perisai melawan rudal musuh dan sabar menanggung segala sesuatunya. Semoga 

Anda cepat melihatnya hancur daripada melarikan diri dari pertempuran! "Di 

hadapan imam saya yang mendengarkan, sahabatku membuat janji yang teguh 

untuk mematuhi semua ini. Ketika ia sudah membuat janjinya, imam tersebut 

memberikannya tubuhku untuk memberikan dia kekuatan dan ketabahan 

sehingga, sekali bersatu denganku melalui tubuhku, sahabatku mungkin tidak 

pernah dapat dipisahkan dariku. Begitulah sahabatku George dan juga banyak 

orang lain. Demikian juga harus ksatria itu. Mereka harus bisa memegang gelar 

mereka sebagai pahala dan memakai pakaian ksatria mereka sebagai akibat dari 

tindakan mereka dalam membela Iman Kudus.

 Mendengar bagaimana musuhku sekarang akan melawan perbuatan sahabat 

sahabatku sebelumnya . Sahabat sahabatku dulu  masuk biara karena bijaksana 

mereka,  hormat dan cinta kepada Tuhan. Tetapi mereka yang berada dalam 

biara-biara sekarang pergi ke dunia karena kesombongan dan keserakahan, 

mengikuti kehendak diri, memuasakan  kenikmatan tubuh mereka. Keadilan 

menuntut bahwa orang yang mati dalam karakter sedemkian tidak boleh 

mengalami sukacita surgawi melainkan memperoleh hukuman neraka abadi. 

Ketahuilah  juga, bahwa para biarawan yang tertutup yang terpaksa melawan 

kehendak mereka akan menjadi wali gereja karena kasih kepada Allah tidak dapat 



sebanding dengan jumlah mereka. Para Kesatria yang dulu mengankat senjataku 

siap untuk meletakkan nyawa mereka demi keadilan dan menumpahkan darah 

mereka demi iman suci, yang membawa keadilan bagi mereka kaum papa , 

mengalahkan dan merendahkan para pelaku kejahatan.

Tapi dengarlah bagaimana mereka kini telah rusak! Sekarang mereka lebih suka 

mati dalam perang demi kesombongan, keserakahan, dan iri sesuai dengan 

bisikan iblis dan bukannya hidup berdasarkan perintah-Ku dan mendapatkan 

kebahagiaan abadi. Karena itu hanya upah akan diperhitungkan pada 

penghakiman kepada semua orang yang mati dalam karakter sedemikian , dan 

jiwa mereka akan dicampuradukkan dengan iblis selamanya. Tetapi para ksatria 

yang melayaniku akan menerima upah kebajikan pahala mereka di surga 

selamanya. Aku, Yesus Kristus, Allah dan manusia sejati, satu dengan Bapa dan 

Roh Kudus, satu Allah selama-lamanya, telah mengatakan hal ini. " 

Perkataan Kristus kepada mempelai wanita tentang larinya kesatria tertentu dari 

tentara sejati, yaitu, kerendahan hati, ketaatan, kesabaran, iman, dll, ke hal hal 

yang palsu, yaitu, memberontak , kesombongan, dll, dan gambaran dari kutukan, 

dan tentang bagaimana seseorang bisa memperoleh kutukan karena kehendak 

jahat ataupun perbuatan jahat.

Bab 8

 "Aku adalah Tuhan yang sejati.” Tidak ada penguasa lain yang lebih besar 

daripada Aku dan Tidak ada penguasa sebelum Aku dan juga tidak akan ada 

setelah Aku . Semua jabatan tuan  berasal dari Aku dan melalui Aku. Ini adalah 

sebabnya Aku adalah Tuhan yang sejati dan mengapa tidak ada seorang pun 

kecuali aku sendiri yang dapat benar-benar dapat disebut Tuhan, karena semua 

kekuasaan berasal dari Aku.

Aku sesungguhnya memberitahukan kalian bahwa Aku punya dua pelayan, yang 

salah satunya gagah mengambil sebuah cara hidup terpuji dan terus hidup seperti 

demikian sampai akhir hayatnya. Banyak sekali orang lainnya mengikuti dia 

dengan cara ksatria yang sama . Sekarang Aku akan menceritakan tentang orang 

pertama yang meniggalkan profesi ksatria sebagaimana diretapkan oleh 



sahabatKu. Aku tidak akan memberitahu namanya, karena Kalian tidak tahu 

namanya, tapi Aku akan mengungkapkan maksud dan keinginannya.

Seorang pria yang ingin menjadi seorang ksatria menghampiri tempat kudus-Ku.  

Ketika ia masuk, ia mendengar suara: "Tiga hal yang diperlukan jika Anda ingin 

menjadi seorang ksatria: Pertama, Anda harus percaya bahwa roti yang Anda lihat

di atas altar adalah Allah sejati dan manusia sejati, Pencipta langit dan bumi.  

Kedua, sejak saat Anda mengambil pelayanan ksatria Anda, Anda harus lebih 

banyak menahan diri daripada hal yang anda terbiasa lakukan sebelumnya. 

Ketiga, Anda harus tidak peduli tentang kehormatan duniawi. Melainkan Aku 

akan memberikan sukacita ilahi dan kehormatan kekal.

Mendengar hal ini dan merenungkan tiga hal ini di dalam hati , ia mendengar 

suara jahat dalam pikirannya menawarkan tiga usulan yang  bertentangan dengan 

usulan tiga pertama. Iblis berkata: "Jika kamu melayani Aku, Aku akan 

menawarkan tiga usulan lain. Aku akan memgizinkan Anda memiliki apa yang 

Anda lihat, mendengar apa yang Anda sukai, dan mendapatkan apa yang Anda 

inginkan. "Ketika ia mendengar hal ini, pikirnya:" tuan pertama memerintahkan 

saya untuk memiliki iman kepada sesuatu yang tidak aku lihat dan menjanjikan 

banyak hal padaku asing bagiku. Dia memintaku menjauhkan diri dari 

kesenangan yang kulihat, dan yang aku inginkan, dan berharap untuk hal-hal yang

saya tidak pasti. Tuan lain menjanjikanku kehormatan duniawi yang aku dapat 

lihat dan kesenangan yang aku inginkan tanpa melarang ku untuk mendengar 

atau melihat hal-hal yang aku sukai.

Tentunya, lebih baik bagiku untuk mengikutinya dan mendapatkan apa aku lihat 

dan menikmati hal-hal yang pasti dan bukan untuk berharap untuk hal-hal yang 

aku tidak pasti. "Dengan pikiran seperti ini, orang ini adalah orang pertama yang 

memulai melepaskan diri dari layanan kesatria yang sejati. Ia menolak profesi 

yang benar dan melanggar janjinya. Ia melemparkan perisai kesabaran di kakiku 

dan menjatuhkan  pedang pertahanan iman dari tangan dan meninggalkan tempat

kudus. Suara yang jahat berkata kepadanya: "Jika, seperti yang aku katakan, Anda

akan menjadi milikku, maka Anda harus berjalan dengan bangga di ladang dan 

jalan. Perintah Tuhan yang lain kepada anak buahnya agar terus-menerus rendah 

hati. Oleh karena itu, pastikanlah untuk tidak menghindari tanda kebanggaan dan

kesombongan! Sementara Tuhan yang lain itu memasuki ketaatan dan 



menundukkan diri untuk taat dalam segala hal, Anda tidak boleh membiarkan ada

orang yang menjadi lebih unggul. Bend not your neck in humility to another. 

Jangan membungkuk Tekuk leher Anda dalam kerendahan hati untuk yang lain. 

Ambillah pedang untuk menumpahkan darah tetangga dan saudara Anda untuk 

memperoleh harta bendanya!

Ikat perisai tersebut di lengan Anda dan ambillah resiko dalam hidup Anda demi 

memenangkan kemahsyuran ! Daripada iman ia pegang , berikan cintamu ke kuil 

tubuh Anda sendiri tanpa berpantang dari salah satu kesenangan yang 

menyenangkan Anda. Sementara orang tersebut mengambil keputusan dan 

memperkuat tekadnya dengan pikiran seperti itu, sang pangeran meletakkan 

tangannya di leher pria itu di tempat yang ditunjuk. Tidak ada tempat manapun 

yang bisa melukai siapa pun yang mempunyai itikad baik atau membantu siapa 

saja yang niat jahat.   Setelah konfirmasi dari ksatriaannya, kemalangan 

mengkhianati layanan ksatria, melakukannya hanya dengan maksud untuk 

kebanggaan duniawi, menjasikannya lebih jelas bahwa kenyataan ia sekarang 

berkewajiban  lebih besar untuk hidup lebih keras daripada sebelumnya. Sebegitu 

banyak pasukan kesatria meniru dan masih meniru kesombongan ksatria ini , dan 

ia telah jatuh ke dalam jurang yang sangat dalam karena sumpah ksatrianya.

Tapi, karena ada banyak orang yang ingin berhasil di dunia dan mencapai 

kemasyhuran tetapi tidak berhasil melakukannya, Anda bisa bertanya: Apakah 

orang-orang ini harus dihukum karena kejahatan niat mereka seperti orang-orang

yang mencapai sukses yang diinginkannya? Untuk hal ini aku menjawab kepada 

kalian: Aku  yakinkan Anda bahwa siapa saja yang benar-benar berniat untuk naik

di dunia dan melakukan semua yang dia bisa lakukan untuk mendapatkan gelar 

kehormatan duniawi kosong, meskipun ia tidak pernah mencapai niatnya karena 

beberapa keputusan rahasiaku, orang seperti itu akan dihukum karena niatnya 

yang jahat sama seperti orang yang ttelah  berhasil mencapai cita citanya, kecuali 

dia memperbaiki niatnya melalui penebusan dosa.

Dengarkanlah , Aku akan memberi contoh padamu dua orang yang dikenal cukup 

baik oleh kebanyakan orang. Salah satu dari mereka makmur sesuai dengan 

keinginan dan mendapatkan hampir semua yang dia inginkan. Yang lain memiliki 

niat yang sama, tetapi memiliki kemungkinan yang tidak sama. Yang pertama 

memperoleh kemasyhuran duniawi; ia mencintai bait tubuhnya dengan nafsu, ia 



punya kekuasaan yang ia inginkan; segala yang ia letakkan tangannya akan  

makmur. Yang lain  identik dia dalam niatnya tetapi kurang terkenal. Ia bersedia 

menumpahkan darah sesamanya seratus kali lebih besar agar ia mampu 

mewujudkan rencana keserakahan.

Dia melakukan apa yang dia bisa dan melakukan kehendak-Nya sesuai dengan 

keinginannya. Kedua orang tipe ini akan menerima hukuman yang sama sama 

mengerikan. Meskipun mereka tidak berpulang  pada waktu yang sama, Aku 

masih bisa berbicara dengan satu jiwa dari  dua jiwa tersebut, karena hukuman 

mereka adalah satu dan sama.  Keduanya memiliki hal yang sama untuk dikatakan

ketika tubuh dan jiwa terpisah dan jiwa pergi. Begitu kiwa telah meninggalkan 

tubuh, jiwa berkata kepadanya: "Katakan padaku, di mana sekarang hal hal yang  

menyenangkan pemandangan mata yang kau janjikan padaku, di mana 

kesenangan yang Anda menunjukkan kepadaku,  mana kata-kata yang 

menyenangkan yang Anda minta aku gunakan? " Iblis itu ada di sana dan 

menjawab:

'Pemandangan yang dijanjikan tidak lebih dari debu, kata-kata tersebut hanya 

udara, kenikmatan hanyalah lumpur dan membusuk. Hal-hal tersebut tidak 

berguna bagi Anda sekarang. "Jiwa tersebut  kemudian berseru: "Aduh, sayang 

sekali, aku telah tertipu! Aku melihat tiga hal.

Aku melihat dia yang dijanjikan kepadaku mirip seperti roti. Dia adalah  Raja 

segala raja dan Tuhan di atas segala tuhan. Aku melihat apa yang ia janjikan, dan 

hal itu tak terlukiskan dan tak terbayangkan. Saya mendengar sekarang bahwa 

pantangan yang ia anjurkan benar-benar sangat berguna. "Kemudian, dengan 

suara yang lebih keras, jiwa berseru 'celakalah ' tiga kali: "Celakalah aku yang 

pernah lahir! Celakalah aku bahwa kehidupanku di bumi itu begitu lama! ' 

Celakalah aku bahwa aku akan hidup  di kematian abadi! "

Lihatlah kemalangan dan celaka akan menimpa orang orang malang sebagai 

balasan  penghinaan mereka terhadap Allah serta kegembiraan  mereka sesaat! 

Karena itu Anda harus mengucap syukur kepadaKu, saya pengantin, karena Aku 

telah mengeluarkanmu dari kemalangan tersebut! ” Taatilah Roh-Ku dan orang-

orang pilihanKu! " 

Perkataan Kristus kepada mempelai wanita memberikan penjelasan tentan bab 



sebelumnya, dan tentang serangan iblis kepada ksatria tersebut, dan tentang 

kutukan yang  mengerikan dan adil.

Bab 9 

"Seluruh rentang kehidupan ini sesungguhnya hanya satu jam bagiKu. Oleh 

karena itu, apa yang Aku  memberitahukan Anda sekarang telah kuketahui 

sebelum terjadi. Aku menceritakan sebelumnya perihal  seorang laki-laki yang 

memulai menjadi ksatria sejati, dan tentang orang lain yang meninggalkan 

kesatriannya seperti bajingan. Orang laki laki  yang meniggalkan jajaran ksatria 

sejati melemparkan perisai di kakiku dan pedang di sisiku dengan melanggar janji 

dan sumpah sucinya. Perisai tersebut sesungguhnya melambangkan iman yang 

lurus yang ia gunakan untuk membela diri melawan musuh-musuh iman dan 

jiwanya. 

Kaki, di mana aku berjalan ke arah kemanusiaan, tidak melambangkan apa-apa 

selain kegembiraan ilahi di mana saya menarik orang untuk diriku sendiri dan 

kesabaran aku dengan sabar berikan kepadanya. Ia melemparkan perisai ini ke 

bawah ketika ia memasuki tempat kudus-Ku, berpikir dalam hati: Saya ingin 

mematuhi tuan yang menasihati saya untuk tidak melakukan pantangan, tuan 

yang memberikan apa yang saya inginkan dan membiarkan saya dapat mendengar

hal-hal menyenangkan di telinga saya. Ini menggambarkan bagaimana ia 

melemparkan perisai iman dengan mengikuti keinginan egois sendiri daripadaKu,

dengan lebih mencintai makhluk ciptaan daripada Sang Pencipta. 

Jika ia memiliki iman yang teguh, jika dia percaya bahwa Aku Mahakuasa dan 

seorang hakim yang adil dan pemberi kemuliaan kekal, ia tidak akan 

mengharapkan apa-apa kecuali Aku, ia tidak akan takut apa pun kecuali 

kepadaKu. Tapi ia melemparkan imanKu di kakikKu, membenci dan 

menghitungnya tanpa alasan yang jelas, karena ia tidak berusaha untuk 

menyenangkanKu dan tidak memperhatikan kesabaranku. Lalu ia melemparkan 

pedang di sisiku. Pedang menunjukkan takut akan Allah, dimana  ksatria Allah 

sejati harus tetap ada di tangan-Nya, yaitu, dalam tindakannya. Sisiku 

melambangkan perawatan dan perlindungan yang aku berikan dan membela 

anak-anakKu, seperti induk ayam melindungi anak-anaknya, sehingga iblis tidak 

bisa membahayakan mereka dan tidak ada cobaan yang datang dan tak 



tertahankan kepada mereka. 

Tetapi orang itu membuang pedang takut padaKu dengan tidak peduli  tentang 

kuasaKu dan dengan tidak memperhatikan cinta dan kesabaranKu. 

Dia melemparkannya ke sisiKu seolah-olah berkata: "Aku tidak takut dan tidak 

peduli dengan pembelaanKu. Aku mendapatkan apa yang saya miliki dengan 

melakukannya sendiri dan kelahiran mulia saya." Dia melanggar janji yang 

dibuatnya kepadaKu. Apa yang dianggap benar perihal janji seorang manusia yang

telah terikat bersumpah kepada Tuhan? Tentunya, perbuatan kasih: bahwa apa 

pun yang dilakukan seseorang, dia harus lakukan karena kasih kepada Tuhan. 

Tapi ini ia mengesampingkan kasihnya kepada Allah dengan mengantikannya 

dengan cinta-diri; ia lebih suka dengan keegoisan daripada masa depan dan 

kesenangan abadi. 

Dengan cara ini ia memisahkan diri daripadKu dan meninggalkan tempat kudus 

kerendahan hatiKu. Tubuh setiap orang Kristen yang dikuasai oleh kerendahan 

hati adalah tempat kudus-Ku. Mereka yang dikuasai oleh kesombongan bukanlah 

tempat kudus-Ku melainkan  perlindungan iblis yang mengarahkan mereka ke 

arah hasrat duniawi setelah kepentingannya sendiri. Setelah keluar dari bait 

kerendahan hati saya, dan setelah menolak suci perisai iman dan pedang rasa 

takut, ia berjalan keluar dengan bangga ke ladang, memupuk setiap  nafsu dan 

keinginan egois, mencemooh takut padKu dan tumbuh dalam dosa dan nafsu. 

Ketika ia mencapai akhir hidupnya dan jiwanya meninggalkan tubuh, iblis-iblis 

bergegas keluar untuk menemuinya. Tiga suara dari neraka dapat terdengar 

berbicara melawan dia. Yang pertama berkata: "Bukankah ini orang yang 

meninggalkan kerendahan hati dan mengikuti kita dalam kesombongan? Jika dua 

kaki bisa membawanya ke dalam kesombongan yang lebih tinggi sehingga 

mengungguli kami dalam kesombongan, dia akan cepat melakukannya. "Jiwa 

tersebut menjawab: "Akulah adalah orangnya." Hakim menjawabnya: "Ini adalah 

imbalan keangkuhan Anda: Anda akan turun diserahkan ke satu iblis ke iblis 

berikutnya sampai Anda mencapai bagian neraka terendah. Dan mengingat bahwa

tidak ada iblis yang tidak tahu hukuman khusunya sendiri dan siksaan yang akan 

ditimbulkan untuk setiap pikiran dan perbuatan yang tidak berguna, Anda tidak 

akan luput dari hukuman di tangan salah satu dari mereka tetapi turut bagian 

dalam keburukan dan kejahatan mereka semua. " Suara kedua berteriak berkata: 



"Bukankah ini orang yang memisahkan diri dari pelayanannya kepada Allah dan 

bergabung dengan barisan kami?" 

Jiwa menjawab: "Akulah orangnya." Dan Keadilan berkata: "Ini adalah imbalan 

yang bagian Anda: bahwa setiap orang yang meniru perilaku Anda sebagai 

seorang ksatria akan menambah hukuman dan kesedihan Anda dengan 

keburukan dan rasa sakit sendiri dan akan menyerang Anda pada saat 

kedatangannya seolah-olah dengan luka yang mematikan. Anda akan seperti 

orang yang terkena luka parah, memang seperti terkena luka di atas luka hingga 

seluruh tubuhnya penuh dengan luka, yang menerima penderitaan yang tak 

tertahankan menratapi nasibnya terus-menerus. Meskipun demikian, Anda akan 

mengalami kesengsaraan atas penderitaan. Pada puncak rasa sakit Anda, rasa 

nyeri Anda akan diperbarui, dan hukuman Anda tidak akan pernah berakhir dan 

kesengsaraan Anda tidak akan pernah berkurang. " Suara ketiga berseru: 

"Bukankah ini orang yang menukar Pencipta dengan makhluk ciptaan-Nya, cinta 

kasih Sang Pencipta dengan keegoisan sendiri?" Keadilan menjawab: "Benar 

adanya” . 

Oleh karena itu, dua lubang akan dibuka dalam dirinya. Melalui lubang pertama 

akan masuk ke dalam dirinya setiap hukuman yang diterima untuk dosa yang 

paling kecil sampai terbesar, oleh karena ia menukar Penciptanya dengan nafsu 

untuk dirinya sendiri. Melalui kedua ada akan masuk ke dalam dirinya setiap jenis

rasa sakit dan rasa malu, dan tidak ada penghiburan ilahi atau amal akan pernah 

datang kepadanya, sebab ia mencintai dirinya sendiri daripada penciptanya. 

Hidupnya akan berlangsung selamanya dan hukuman akan berlangsung 

selamanya, karena semua orang kudus telah berpaling darinya. " Mempelai 

wanitaKu, lihatlah betapa sengsaranya orang-orang yang membenci Aku dan 

betapa besar rasa sakit yang mereka beli dengan harga sedikit kesenangan! "

Ketika Allah berfirman kepada Musa dari semak yang terbakar, Kristus berfirman 

kepada mempelai wanita tentang bagaimana iblis dilambangkan dengan Firaun, 

ksatria zaman sekarang oleh bangsa Israel, dan Tubuh Perawan di dekat semak-

semak, dan tentang bagaimana saat ini ksatria dan uskup sedang mempersiapkan 

sebuah rumah untuk iblis. 



Bab 10 

"Ada tertulis dalam hukum Musa bahwa Musa adalah mengawasi kwanan  domba 

di padang gurun ketika ia melihat semak yang nenyala api tanpa terbakar, dan ia 

menjadi takut dan menutupi wajahnya. Suatu suara berbicara kepadanya dari 

semak-semak tersebut: "Aku telah mendengar penderitaan bangsaKu dan 

menaruh kasihan bagi mereka, karena mereka tertindas di perbudakan kejam." 

Aku yang sedang berbicara dengan Anda adalah suara itu yang kau dengar dari 

semak-semak itu. Aku telah mendengar penderitaan umat-Ku. Siapakah umat-Ku 

kalau bukan Israel? Menggunakan nama yang sama ini sekarang saya menunjuk 

ksatria di dunia yang telah mengambil sumpah ksatriaKu dan yang harus menjadi 

milikku tetapi sedang diserang oleh iblis. 

Apa yang Raja Firaun lakukan kepada umat-Ku Israel di Mesir? Tiga hal. Pertama,

ketika mereka membangun dindingnya, mereka tidak akan dibantu oleh orang-

orang pengumpul jerami yang sebelumnya telah membantu mereka membuat 

batu bata. Sebaliknya, mereka harus pergi sendiri dan mengumpulkan jerami di 

mana pun mereka bisa di seluruh negeri. Kedua, para tukang tidak mendapatkan 

ucapan terima kasih atas kerja mereka, meskipun mereka menghasilkan sejumlah 

batu bata yang ditetapkannya sebagai tujuan. Ketiga, para mandor dengan kasar 

memukul  mereka setiap kali mereka kurang mencapai target produksi normal 

mereka. Di tengah-tengah penderitaan mereka yang besar, bangsaku ini  

membangun dua kota untuk Raja Firaun. 

Firaun ini tidak lain adalah iblis yang menyerang umat-Ku, yaitu, para kesatria, 

yang seharusnya menjadi umat-Ku. Sesungguhnya Aku berkata kepadamu bahwa 

jika para kesatria telah mematuhi ketetapan dan aturan yang ditetapkan oleh 

sahabat pertamaKu, mereka pasti sudah berada di antara sahabat terdekat saya. 

Sama seperti Abraham, yang pertama kali diberikan perintah untuk melakukan 

sunat dan taat kepadaKu, menjadi sahabat terdekatKu, dan siapa pun yang 

mengikuti iman Abraham dan bekerja bersama dalam kasih dan kemuliaan, 

demikian juga para kesatria itu sangat menyenangkan bagiKu di antara semua 

perintah, karena mereka berjanji akan menumpahkan darah mereka sendiri 

bagiKu. Dengan sumpah ini, mereka membuat diri mereka menjadi hal yang 

paling menyenangkan bagiKu, sama seperti Abraham lakukan dalam hal sunat, 

dan mereka menyucikan diri dengan hidup sehari-hari sesuai dengan  profesi 



mereka dan mempraktekan amal suci. 

Ksatria ini sekarang begitu tertindas oleh perbudakan celaka mereka di bawah 

iblis dan iblis itu melukai mereka dengan luka yang mematikan dan memberikan 

mereka rasa sakit dan penderitaan. Para uskup gereja sedang membangun dua 

kota untuknya sama seperti anak-anak banga Israel. Kota pertama berarti kerja 

keras fisik dan kecemasan yang tak berarti atas perolehan barang-barang duniawi.

Kota kedua berarti  kegelisahan rohani dan kesusahan, karena mereka tidak 

pernah diperbolehkan beristirahat dari keinginan duniawi.  kerja keras terlihat  di 

sisi luar dan sedangkan di dalam terdapat kegelisahan dan kecemasaan , sehingga 

hal-hal rohani menjadi beban. 

Sama seperti Firaun tidak memberikan umat-Ku dengan hal-hal yang diperlukan 

untuk membuat batu bata atau memberikan ladang mereka penuh dengan 

gandum, atau anggur dan hal-hal lain yang berguna, tetapi orang orang tersebut 

harus pergi dan menemukan hal hal yang mereka perlukan sendiri dalam 

kesedihan dan kesengsaraan hati, sehingga iblis juga dengan cara yang sama 

berurusan dengan mereka sekarang. Walaupun mereka bekerja keras dan 

mengingini dunia dengan hati mereka yang terdalam, mereka masih tidak dapat 

memenuhi keinginan mereka dan memuaskan haus keserakahan mereka. Mereka 

termakan di bagian dalamnya dengan kesedihan dan di luarnya dengan kerja 

keras. Untuk alasan itu, aku mengasihani mereka atas penderitaan mereka, karena

para kesatria, umat-Ku, sedang membangun rumah untuk iblis dan bekerja keras 

tak henti-hentinya, karena mereka tidak bisa mendapatkan apa yang mereka 

inginkan, dan karena mereka mengkhawatirkan diri mereka sendiri dengan 

barang-barang yang tak berarti , meskipun buah kecemasan mereka bukanlah 

berkat melainkan upah dari rasa malu. 

Ketika Musa telah dikirim ke bangsa itu, Allah memberinya tanda mujizat  untuk 

tiga alasan. Pertama, hal itu karena setiap orang di Mesir menyembah dewa 

individu sendiri, dan karena ada banyak sekali makhluk yang dikatakan para 

dewa. Oleh Karena itu pantas harus ada tanda ajaib sehingga, melalui dan oleh 

kuasa Tuhan, orang-orang akan percaya bahwa ada satu Allah dan satu Pencipta 

segala sesuatu karena tanda-tanda mujizat itu, dan agar semua berhala akan 

terbukti tak berharga. Kedua, tanda mujizat tersebut juga diberikan kepada Musa 

sebagai simbol  menubuatkan tubuhKu di masa depan. Apa makna semak yang 

menyala namun tak terbakar kalau bukan Perawan yang dikandung oleh Roh 



Kudus dan melahirkan tanpa cacat cela? Dari semak tersebut, Aku datang 

memakai sifat manusia dari tubuh perawan Maria. Demikian pula, ular yang 

diberikan sebagai tanda untuk Musa melambangkan tubuhKu. Di tempat ketiga, 

suatu tanda yang diberikan kepada Musa dalam rangka untuk mengkonfirmasikan

kebenaran peristiwa yang akan datang dan menubuatkan tanda-tanda mujizat 

yang harus dilakukan di masa depan, membuktikan kebenaran Allah menjadi 

lebih nyata benar dan lebih menyakinkan hal-hal itu ditandai dengan tanda-tanda 

mujizat itu dimana pada waktunya tergenapi. 

Sekarang aku mengirimkan firmanKu kepada bani Israel, yaitu, para  kesatria. 

Mereka tidak membutuhkan tanda-tanda mujizat untuk tiga alasan. Ini, pertama-

tama, karena Allah tunggal dan Pencipta segala sesuatu sudah disembah dan 

dikenal melalui Kitab Suci serta melalui banyak tanda mujizat. Kedua, mereka 

sekarang tidak sedang menungguKu lahir, karena mereka tahu bahwa Aku benar-

benar lahir dan  menjelma menjadi manusia tanpa cacat cela, oleh karena Kitab 

Suci telah sepenuhnya tergenapi. Dan tidak ada iman yang lebih baik atau lebih 

pasti untuk dipegang dan dipercayai selain iman yang telah Aku ajarkan dan juga 

para pengkotbah suci. Namun demikian, Aku telah melakukan tiga hal melalui 

Anda dengan hal yang dapat dipercaya. Pertama, ini adalah perkataanKu yang 

sebenarnya dan tidak berbeda dengan iman yang benar. 

Kedua, iblis keluar dari seorang laki-laki kesurupan karena FirmanKu. Ketiga, Aku

memberikan kuasa kepada manusia tertentu untuk menyatukan hati yang saling 

curiga pada amal bersama. Oleh karena itu, janaganlah ragu dengan orang-orang 

yang akan percaya kepadaKu. Mereka yang percaya padaKu percaya juga dalam 

FirmanKu. Mereka yang menikmatiKu juga menikmati FirmanKu. Tertulis bahwa 

Musa menutupi wajah setelah berbicara dengan Allah. 

Namun kalian tidak perlu untuk menutupi wajah kalian. Aku membuka mata 

rohani kalian sehingga kalian bisa melihat hal-hal rohani. Saya membuka telinga 

Anda sehingga Anda bisa mendengar hal-hal yang dari Roh. Aku akan 

menunjukkan kemiripan tubuhKu seperti yang selama dan sebelum penyalibanku,

dan setelah kebangkitanKu, seperti Magdalena dan Petrus dan orang orang lain 

melihatnya. Anda juga akan mendengar suara seperti Aku erbicara kepada Musa 

dari dalam semak-semak. Suara yang sama ini kini sedang berbicara dalam jiwa 

kalian. "



Perkataan Kristus yang menyenangkan kepada mempelai wanita tentang 

kemuliaan dan kehormatan kesatria sejati, dan tentang bagaimana para malaikat 

keluar menemuinya, dan tentang bagaimana Tritunggal mulia menyambut dia 

dengan kasih sayang dan membawanya ke tempat istirahat yang tak terlukiskan 

sebagai pahala atas  perjuangan yang sedikit. 

Bab 11 

"Aku pernah menceritakan kisah akhir dan hukuman ksatria pertama yang 

melarikan diri pelayanan ksatria dimana ia berjanji padaku. Aku sekarang akan 

menjelaskan kepada kalian dengan cara metafora (karena kalau tidak, Anda tidak 

dapat memahami hal-hal rohani) kemuliaan dan kehormatan orang dengan gagah 

yang pada mulanya mengambil layanan ksatria sejati dan gagah setia sampai 

akhir. Ketika sahabatKu sampai ke akhir hidupnya dan jiwanya meninggalkan 

tubuhnya, lima legiun malaikat dikirim untuk menyambutnya. Bersama dengan 

mereka ada juga datang banyak sekelompok iblis dalam rangka untuk mencari 

tahu apakah mereka bisa mengajukan tuntutan sesuatu kepadanya, karena 

mereka penuh sifat buruk dan tidak pernah beristirahat dari kebencian. 

Sebuah suara jernih dan jelas kemudian terdengar di surga, berseru: "Ya Tuhan 

dan Bapa, bukankah orang ini megikatkan dirinya kepada Engkau dan 

melaksankannya sampai kesempurnaan?" Orang itu sendiri kemudian menjawab 

dalam hati nuraninya sendiri: "Sesungguhnya itulah aku." Tiga suara kemudian 

terdengar. Yang pertama bahwa dalam kodrat ilahi, berkata: "Bukankah Aku 

menciptakan Anda dan memberi Anda tubuh dan jiwa? Anda adalah anakKu dan 

Anda telah melakukan kehendak Bapa. Datanglah kepadaku, Pencipta 

Mahakuasamu dan Bapamu tercinta! Warisan abadi telah disediakan kepadamu, 

karena Anda adalah seorang putra yang taat. Warisan Bapamu disediakan 

kepadamu, karena Anda telah taat kepada-Nya. 

Jadi, anakKu sayang , kemarilah datang kepadaKu kalau begitu! Aku akan 

menyambut Anda dengan sukacita dan kehormatan. " Suara kedua sifat manusia, 

yang mengatakan: "Saudara, datang kepada saudaramu ini! Aku menawarkan diri 

untuk Anda dalam pertempuran dan menumpahkan darahku untuk Anda. Anda, 



yang menurut kehendak-Ku, datanglah kepadaku! Anda, yang dibayar darah demi 

darah dan siap untuk mati demi  kematian dan kehidupan untuk hidup, datanglah 

padaku! Anda, yang meniru Aku dalam hidupmu, masuklah sekarang ke dalam 

hidupku dan sukacita abadi! Aku kenal Anda sebagai saudara sejati. " Suara ketiga

adalah Roh (tetapi ketiganya adalah Allah Tritunggal, bukan tiga dewa) yang 

berkata: "Ayo, ksatriaKu, kehidupan batin anda yang begitu menarik sehingga Aku

rindu untuk bersekutu denganmu! 

Dari tindakan Anda di luar sana, kau begitu jantan sehingga Anda pantas 

mendapatkan perlindunganKu. Masuklah, kemudian, ke dalam perhentian atas 

semua masalah fisik Anda! Sebagai pahala bagi penderitaan mental Anda, 

masukkan ke dalam penghiburan yang tak terlukiskan! Sebagai pahala atas amal 

dan perjuangan jantan Anda, datanglah  ke dalamKu dan Aku akan berdiam di 

dalammu dan kamu di dalam Aku! Datanglah  kepadaku, kemudian, ksatriaKu 

yang unggul, yang tidak pernah merindukan hal lain kecuali Aku! Marilah datang 

dan Anda akan dipenuhi dengan kenikmatan suci! "Setelah itu lima suara 

terdengar dari setiap masing-masing lima legiun malaikat. 

Yang pertama berkata , katanya: "Marilah kita berbaris di depan ksatria  luar biasa

ini dan memikul senjata di depannya, yaitu, mari kita persembahkan kepada Allah

imannya dimana dia dengan teguh dan mempertahankanya dari musuh-musuh 

keadilan." Suara kedua berkata: "Marilah kita membawa perisai di depannya, 

yaitu, marilah kita menunjukkan kepada Allah kesabarannya yang, meskipun 

sudah diketahui Allah, hal ini akan menjadi lebih mulia karena kesaksian kami. 

Dengan kesabarannya ia tidak hanya menahan penderitaan dengan sabar tetapi 

juga berterima kasih kepada Tuhan atas segala penderitaaan tersebut" 

Yang ketiga berkata: "Mari kita berbaris di depannya dan memepersembahkan 

pedangnya kepada Allah, dan marilah kita menunjukkan ketaatannya dimana ia 

tetap taat baik di masa sulit dan senang sesuai dengan janjinya." Suara keempat 

berkata: "Datanglah dan mari kita menunjukkan kudanya kepada Allah kita, dan 

marilah kita memberikan kesaksian atas kerendahan hatinya. Seperti kuda 

membawa tubuh manusia, demikian juga kerendahan hatinya mendahului dan 

mengikutinya, membawa dia kepada prestasi untuk setiap perbuatan baik. 

Kesombongan tidak diketemukan dalam dirinya sendiri, itulah sebabnya ia 

berkuda dengan aman. "Suara kelima berkata: "Datanglah dan mari kita sekarang 



mempersembahkan helmnya kepada Allah kita, dan marilah kita menjadi saksi 

kerinduan ilahi dia rasakan untuk Allah! 

Ia merenungkan-Nya dalam hati setiap saat. Dia bersaksi tentang Dia di bibirnya, 

dalam karya-karyanya, dan sangat mengharapkan Dia di atas segala sesuatunya. 

Demi cinta dan penghormatan ia menyediakan dirinya  mati untuk dunia. Jadi, 

marilah kita sekarang mepersembahkan hal-hal ini kepada Allah kita, sebagai 

pahala atas perjuangan sedikit, pria ini pantas beristirahat dan bersukacita 

dengan abadi bersama Tuhan yang mana ia sangat rindukan ! " Diiringi dengan 

suara tersebut dan paduan suara indah para malaikat, sahabatKu dibawa ke 

istirahat kekal. 

Jiwanya melihat semuanya dan berkata kepada dirinya dalam kegembiraan: 

'Betapa bahagianya  aku telah diciptakan! Aku senang telah melayani Tuhan yang 

aku sekarang lihat! Betapa bahagianya karena aku memiliki sukacita dan 

kemuliaan yang tak berkesudahan! "Dengan sedemikian rupa sahabatku datang 

padaku dan menerima pahala tersebut. Meskipun tidak semua orang yang 

menumpahkan darah-Nya demi nama-Ku, namun, setiap orang akan menerima 

pahala yang sama, asalkan mereka memiliki niat untuk memberikan hidup 

mereka bagiKu jika kesempatan hadiah itu hadir dan kebutuhan iman menuntut 

akan hal itu. Lihatlah betapa pentingnya niat yang baik!" 

Perkataan Kristus kepada mempelai wanita tentang sifat tidak berubahnya serta 

kekekalan keadilan-Nya, dan tentang bagaimana, setelah mengambil sifat 

manusia, ia mengungkapkan keadilan melalui kasih-Nya dengan terang yang baru,

dan tentang bagaimana dia melakukan rahmatNya dengan lembut terhadap para 

orang terkutuk dan dengan lembut mengajarkan para kesatria tentang rahmat. 

Bab 12 

"Aku adalah Raja sejati. Tidak seorang pun yang pantas disebut raja kecuali Aku, 

karena semua hormat dan kuasa berasal dariKu. Aku Akulah Dia yang membuat 

penghakiman atas malaikat pertama jatuh melalui kesombongan, keserakahan, 

dan iri hati. Akulah Dia yang memberikan penghakiman atas Adam dan Kain dan 

juga atas seluruh dunia dengan mengirimkannya banjir akibat dosa-dosa umat 



manusia. Akulah Allah  yang sama yang membiarkan bangsa Israel masuk ke 

tahanan dan secara ajaib memimpin mereka keluar dengan tanda-tanda mujizat. 

Semua keadilan harus ditemukan dalam diriKu. Keadilan selalu berada dan di 

dalam diriku tanpa awal atau akhir. Setiap saat tumbuh dan tak berkurang dalam 

diriku, tetapi tinggal di dalamKu benar dan tidak berubah. Walaupun pada saat ini

keadilanKu nampaknya agak lunak dan Allah tampaknya menjadi hakim yang 

lebih sabar sekarang, ini menunjukkan tidak ada perubahan dalam keadilan, yang 

tidak pernah berubah, tetapi hanya menunjukkan lebih banyak kasihku. Sekarang 

aku menghakimi dunia dengan keadilan yang sama dan penghakiman sejati yang 

sama seperti ketika aku mengizinkan bangsaKu menjadi budak di Mesir dan 

membuat mereka menderita di padang gurun. 

Cintaku tersembunyi sebelum inkarnasiKu. Aku terus menyembunyikannya di 

dalam keadilanKu seperti cahaya yang tertutup oleh awan. Begitu saya telah 

mengambil sifat manusia, meskipun hukum yang telah diberikan telah diubah, 

keadilan itu sendiri tidak berubah, tetapi itu semua terlihat lebih jelas dan 

ditampilkan dalam cahaya yang lebih berlimpah dalam kasih melalui Anak Allah. 

Hal ini terjadi dalam tiga cara. Pertama, hukum itu dikurangi, karena sudah parah

karena tidak taat dan mengeraskan orang-orang berdosa dan sulit untuk 

menjinakkan bangga. Kedua, Anak Allah menderita dan mati. Ketiga, penilaian 

saya sekarang tampaknya semakin jauh dan keduanya tampaknya akan ditunda 

keluar dari rahmat dan menjadi lembut terhadap orang-orang berdosa dari 

sebelumnya. Memang, tindakan keadilan mengenai orangtua pertama atau banjir 

atau mereka yang mati di padang pasir tampak kaku dan ketat. Tapi keadilan yang

sama masih bersamaKu seperti sebelumnya. Namun, belas kasihan dan cintaKu 

sekarang lebih jelas. Sebelumnya, untuk alasan-alasan bijak, cinta itu tersembunyi

ditampilkan dengan keadilan dan belas kasihan, meskipun dalam cara yang lebih 

tersembunyi, karena aku tidak pernah tidak pernah melaksanakan keadilan tanpa 

belas kasihan atau kebaikan tanpa keadilan. Sekarang, bagaimanapun, kalian 

bertanya: kalau Aku menunjukkan belas kasihan dalam semua keadilan, dengan 

cara apa aku berbelaskasihan terhadap para orang yang terkutuk? Aku akan 

menjawab kalian dengan suatu perumpamaan. 

Bagai seorang hakim duduk dalam penghakiman dan saudaranya datang untuk 

dihukum. Hakim mengatakan kepadanya: "Engkau adalah saudara dan Akulah  

hakim Anda, meskipun aku tulus mencintaimu, aku tidak bisa melawan keadilan. 



Dalam hati nurani Kalian melihat apa yang adil berkenaan dengan apa yang layak 

Kalian dapatkan. Hal ini diperlukan untuk hukuman Kalian yang sesuai. Jika hal 

itu melawan keadilan, Aku  akan bersedia mengambil hukuman Kalian ke atas 

diriku sendiri. " Aku seperti hakim itu. Orang ini adalah saudaraKu karena sifat 

manusiaKu. Ketika dia datang untuk dihakimi oleh Aku , hati nuraninya 

memberitahu dia tentang rasa bersalahnya dan ia mengerti apa hukuman yang 

seharusnya. Karena saya baru saja, aku membalas jiwa - kiasan berbicara - dan 

katakan itu: "Kamu melihat semua itu hanya untuk Kalian dalam hati nurani 

Anda. Katakan padaku apa yang layak Kalian dapatkan. " Jiwa menjawaban 

padaKu: "Ya hati nuraniku memberitahuku tentang hukuman  Hukuman ini 

karena aku tidak taat kepadamu. " Aku menjawab: "Aku, hakim, mengambil 

sendiri semua hukuman kalian  dan membuat Kalian tahu bahayanya serta cara 

untuk menghindari hukuman. Hal itu merupakan masalah keadilan bahwa Kalian 

tidak bisa masuk surga sebelum penebusan untuk kesalahan anda. Aku 

mengambil penebusan kalian, karena Kalian tidak mampu membawannya sendiri.

Melalui nabi Aku menunjukkan kepada Kalian apa yang akan terjadi padaku, dan 

aku tidak menghilangkan satu detailpun yang dinubuatkan para nabi. Aku 

tunjukkan kepada Kalian semua cintaKu agar bisa membuat Kalian berpaling 

kepadaku. Namun, karena Kalian telah berpaling dariku, kau pantas dihukum, 

karena Kalian dicemooh rahmat. Namun, Aku masih sangat bermurah hati itu, 

jika mungkin Aku rela mati lagi, untuk kepentingan kalian  aku akan menanggung 

siksaan yang sama seperti yang Aku alami di kayu salib daripada melihat Kalian 

dihukum seperti itu. Namun keadilan mengatakan bahwa tidak mungkin bagiKu 

untuk mati lagi, walaupun rahmat menyuruhKu ingin mati untuk demi kalian , 

jika mungkin. Betapa besar Aku menaruh belas kasihan dan mencintai kalian 

bahkan orang orang terkutuk. Aku mencintai umat manusia dari awal, bahkan 

ketika aku murka, tapi tak ada yang peduli atau memerhatikan cintaku. 

Karena aku adil dan berbelas kasih, aku memperingatkan para ksatria bahwa 

mereka harus mencari belas kasihanKu, supaya keadilan Aku menemukan 

mereka. KeadilanKu bagaikan gunung, ia membakar seperti api, menakutkan 

seperti guntur, dan tiba-tiba  dilengkapi dengan busur panah. PeringatanKu tiga 

kali lipat. Pertama, aku memperingatkan mereka sebagai seorang ayah tidak anak-

anaknya, agar mereka kembali padaku, karena aku Bapa dan Pencipta mereka. 



Biarkan mereka kembali, dan Aku akan memberi mereka warisan karena mereka 

dengan benar. Biarkan mereka kembali, karena, meskipun saya telah ditolak, saya 

akan tetap menyambut mereka dengan sukacita dan pergi keluar untuk menemui 

mereka dengan cinta. Kedua, saya bertanya kepada mereka seperti saudara untuk 

mengingat lukaKu dan perbuatanKu. Biarkan mereka kembali, dan saya akan 

menerima mereka seperti saudara. Ketiga, sebagai Tuhan Aku meminta mereka 

untuk kembali kepada Tuhan dengan siapa mereka berjanji iman mereka, kepada 

siapa mereka berutang kesetiaan mereka dan kepada siapa mereka telah 

bersumpah dirinya dengan sumpah. 

Oleh karena itu, o kesatria, putar kembali padaku, ayahmu, yang membawa 

engkau dengan cinta. Anggaplah Aku , saudara kalian , yang menjadi sebagai salah

satu dari kalian demi kalian . Kembalilah kepadaku, Tuhanmu. Hal ini sangat 

tidak jujur sesuai janji iman dan setia kepada tuan yang lain. Kalian berjanji 

kepadaKu bahwa Kalian  akan membela gereja dan membantu orang miskin. Lihat

sekarang bagaimana kalian bersekutu dengan musuhKu, dan membuang banner 

saya dan mengangkat bendera musuhku! 

Oleh karena itu, hai ksatria, kembali kepadaKu dengan kerendahan hati yang 

sejati, karena Anda meninggalkan saya melalui kebanggaan. Jika sesuatu tampak 

sulit untuk menderita bagi saya, pertimbangkan apa yang saya lakukan untuk 

Anda! Oleh karena kamu, aku pergi ke salib dengan kaki saya berdarah, tangan 

dan kakinya ditindik untuk Anda; Aku tidak terhindar satu anggota tubuh saya 

untuk Anda. Namun Anda mengabaikan semua ini dengan melarikan diri dari 

saya. Kembali, dan saya akan memberikan tiga jenis bantuan. Pertama, 

ketabahan, sehingga mampu menahan fisik dan rohani Anda musuh. Kedua, 

kemurahan hati yang berani, sehingga Anda mungkin takut apa-apa tapi aku dan 

mungkin menganggap menyenangkan untuk mengerahkan diri demi Aku. Ketiga, 

aku akan memberikan hikmat untuk membuat Anda memahami iman yang benar 

dan kehendak Allah. Oleh karena itu, datang kembali dan membawa Anda berdiri 

seperti laki-laki! Bagi saya, Aku memberikan peringatan ini, bersama sama para 

malaikat yang melayani, yang membebaskan orang-orang nenek moyang Anda 

yang patuh tetapi dijatuhi hukuman yang tidak taat dan merendahkan orang yang 

sombong. Aku  pertama kali dalam perang, pertama dalam penderitaan. Ikuti aku,

lalu, sehingga Anda tidak akan meleleh seperti lilin oleh api. Kenapa kau 

melanggar janjimu? Kenapa kau cemooh sumpah Anda? Aku menilai kurang atau 

lebih pantas beberapa temanmu duniawi kepada siapa, setelah Anda janji iman 



Anda, Anda menyimpannya? Bagi saya, bagaimanapun, pemberi kehidupan dan 

kehormatan, penjaga kesehatan, Anda tidak membuat apa yang telah dijanjikan. 

Untuk alasan ini, baik kesatria, memenuhi janji Anda dan, jika Anda terlalu lemah

untuk melakukannya dalam perbuatan, setidaknya memiliki keinginan untuk 

melakukannya! Saya merasa kasihan karena perbudakan Iblis telah dikenakan 

pada Anda, maka aku akan menerima niat Anda sebagai perbuatan. Jika Anda 

datang kembali jatuh cinta kepadaKu, kemudian mengerahkan diri dalam iman 

gerejaKu, dan Aku akan keluar menemuimu seperti Bapa bersama dengan 

segenap tentara. Aku akan memberikan lima hal yang baik sebagai hadiah. 

Pertama, pujian akan selalu bergema tak henti hentinya di telinga Anda. Kedua, 

wajah dan kemuliaan Allah akan selalu berada di depan mata Anda. Ketiga, pujian

kepada Allah tidak akan pernah meninggalkan bibir Anda. Keempat, Anda akan 

memiliki seluruh jiwa Anda dan memperoleh apa yang anda inginkan, dan Anda 

tidak akan menginginkan  lebih selain apa yang anda miliki. Kelima, Anda tidak 

akan pernah dapat dipisahkan dari Allah, tetapi kegembiraan Anda akan bertahan 

tanpa akhir dan Anda akan menjalani hidup dalam sukacita tanpa akhir. 

Seperti itulah hadiah bagi ksatriaKu, jika Anda membela iman dan mengerahkan 

diri kalian lebih demi kehormatanKu daripada Anda sendiri. Jika Anda memiliki 

perasaan, ingat bahwa aku telah sabar dengan Anda dan bahwa Anda telah 

menghinaKu  sedemikian rupa sehingga Anda sendiri tidak akan pernah 

mentolerir. Namun, meskipun Aku bisa melakukan segala sesuatu dengan alasan 

dari kemahakuasaan, keadilan dan meskipun Aku berseru akan membalas 

dendam kepada Anda, Aku  masih berbelas kasihan, yang ada dalam 

kebijaksanaan dan kebaikan, menyelamatkan  Anda. Oleh karena itu, memintalah 

pengampunan! Demi cintaKu, Aku akan memberikan kepada seseorang yang 

memohon padaku dalam kerendahan hati. " 

Perkataan Kristus yang keras terhadap calon mempelai wanita pada zaman  

ksatria kini , dan tentang cara yang tepat untuk menciptakan ksatria, dan tentang 

bagaimana Allah memberikan dan melimpahkan kekuatan dan bantuan kepada 

mereka dalam tindakan mereka. 

Bab 13 



"Akulah Allah tritunggal bersama-sama dengan Bapa dan Roh Kudus dalam 

trinitas pribadi. Tak satu pun dari ketiganya dapat dipisahkan atau dibagi satu 

dari yang lain, tetapi Bapabaik dalam Allah Anak dan Allah Roh Kudus , dan Allah 

Putra baik dalam Bapa dan Roh, dan Roh ada di dalam keduanya. Alaah 

mengirimkan frimannya kepada Perawan Bunda Maria melalui malaikat Jibril. 

Namun Tuhan yang sama, baik yang mengirim dan yang dikirim oleh dirinya 

sendiri, berada bersama dengan malaikat, dan ia berada di malaikat Jibril , dan 

dia berada di Perawan Maria sebelum Jibril datang. Setelah malaikat itu 

menyampaikan pesan, firman itu menjadi daging dalam Perawan. Aku, yang 

berbicara dengan Anda, adalah Firman itu. 

Bapa mengutusKu melalui diriNya sendiri bersama-sama dengan Roh Kudus ke 

dalam rahim sang Perawan, meskipun tidak dengan cara sedemikian itu  para 

malaikat akan ditinggalkan tanpa visi dan kehadiran Allah. Sebaliknya, Aku, Allah 

Putra , yang bersama Bapa dan Roh Kudus di dalam rahim perawan, tetap Tuhan 

yang sama di hadapan para malaikat di surga bersama-sama dengan Bapa dan 

Roh, yang berkuasa dan memlihara segala sesuatu. Namun, sifat manusia 

dwujudkan oleh AnakKu yang tunggal berbaring dalam rahim Maria. Akulah, 

Allah tritunggal dalam sifat ilahi dan manusiawi, tidak jijik untuk berbicara 

dengan Anda dan dengan demikian mewujudkan cinta dan memperkuat iman 

yang kudus. 

Meskipun bentuk manusia tampaknya berada di sini sebelum Anda dan untuk 

dapat berbicara dengan Anda, namun itu adalah lebih benar untuk mengatakan 

bahwa jiwa Anda dan Anda adalah dengan hati nurani dan di dalam diriku. Tidak 

ada di surga atau di bumi adalah tidak mungkin atau sulit bagi Aku. Aku seperti 

raja yang kuat yang datang ke sebuah kota dengan pasukannya dan mengambil 

seluruh tempat, menduduki semuanya. Dalam cara yang sama, rahmatKu mengisi 

semua anggota badan dan memperkuat mereka semua. Aku di dalam kamu dan 

dengan keluar Anda. Meskipun Aku dapat berbicara dengan Anda, aku tetap sama 

dalam kemuliaan-Ku. Apa yang mungkin sulit bagiKu yang menopang segala 

sesuatu dengan kekuatan-Ku dan mengatur segala sesuatu dalam kebijaksanaan, 

melebihi segala sesuatu dalam keunggulan? Aku, adalah  Allah Tritunggal 

bersama-sama dengan Bapa dan Roh Kudus, tanpa awal atau akhir, yang 

mengemban sifat manusia demi keselamatan umat manusia, sifat ilahi tetap utuh, 



yang menderita, bangkit kembali, dan naik ke surga , Aku pada saat ini sedang 

benar-benar berbicara dengan Anda. 

Aku pernah katakan sebelumnya tentang kesatria yang paling menyenangkan Aku 

karena mereka terikat kepada saya oleh ikatan amal. Mereka mengikat diri mereka

dengan sumpah mereka untuk mengorbankan tubuh mereka demi tubuhKu, darah

mereka untuk darahKu. Inilah sebabnya mengapa Aku memberi mereka 

persetujuanKu, mengapa Aku bergabung dengan mereka sendiri dalam satu 

ikatan dan satu persekutuan., Namun, hal yang kusayangkan adalah bahwa 

kesatria ini, yang seharusnya menjadi milikku, telah berpaling dariku. Aku sang 

Pencipta dan penebus mereka serta penolong mereka. Aku membuat suatu tubuh 

dengan segala anggota badan untuk mereka. Aku membuat segala sesuatu di 

dunia untuk mereka gunakan. Aku menebus mereka dengan darahKu. Aku 

membeli sebuah warisan abadi bagi mereka dengan pengorbananKu. Aku 

melindungi mereka dalam setiap bahaya. 

Namun, sekarang mereka telah berpaling dariku. Mereka menyianyiakan 

pengorbananKu, mereka mengabaikan firmanKu yang seharusnya menyenangkan 

dan memuaskan jiwa mereka. Mereka membenci saya, lebih suka dengan segenap 

hati dan jiwa mereka untuk menawarkan tubuh mereka dan membiarkan tubuh 

mereka terluka demi pahala pujian manusia, untuk menumpahkan darah mereka 

demi memuaskan kerakusan mereka, dengan rela mati demi perkataan duniawi, 

jahat, dan kosong. Tapi tetap saja, walaupun mereka telah memalingkan muka, 

Aku berbelas kasihan dan adil kepada mereka. Dengan rahmatku Aku mengawasi 

mereka sehingga mereka tidak diserahkan kepada iblis. Demi keadilan Aku 

bersabar dengan mereka dan, jika mereka akan berbalik lagi, aku akan 

menyambut mereka dengan gembira dan dengan senang hati berlari keluar untuk 

menemui mereka. 

Katakan pada orang itu yang ingin melayaniKu ia dapat menyenangkan Ku lagi 

melalui upacara berikut. Siapa pun yang ingin menjadi seorang  ksatria harus 

berangkat dengan kudanya dan baju besi ke halaman gereja dan meniggalkan 

kudanya di sana, karena kuda tersebut tidak diciptakan  untuk kebanggaan 

manusia tetapi agar dapat bermanfaat dalam hidup dan dalam pembelaan dan 

dalam melawan musuh-musuh Allah . Lalu biarkan dia mengenakan jubah, 

menempatkan ikatan di dahinya, mirip dengan apa yang dilakukan seorang 



diakon ketika dia memakai selendangnya sebagai tanda ketaatan dan kesabaran 

suci. Dalam cara yang sama, ia harus mengenakan jubah dan gesper  di dahinya 

sebagai tanda baik sebagai sumpah militer dan juga ketaatan yang dilakukan 

untuk membela salib Kristus. 

Sebuah panji-panji pemerintah sekuler harus diusung sebelum dia, 

mengingatkannya bahwa ia harus taat kepada pemerintah duniawi dalam semua 

hal-hal yang tidak melawan Allah. Ketika ia telah memasuki halaman gereja, para 

imam harus keluar untuk menemuinya dengan panji gereja. Di atasnya sengsara 

dan luka-luka Kristus harus digambarkan sebagai tanda bahwa ia wajib untuk 

membela gereja Allah dan sesuai dengan pejabat tinggi gereja. Ketika dia 

memasuki gereja, panji-panji pemerintah duniawi harus tetap di luar gereja 

sedangkan panji-panji Allah harus mendahuluinya ke dalam gereja sebagai tanda 

bahwa otoritas ilahi mendahului otoritas sekuler dan bahwa orang harus lebih 

peduli tentang hal-hal rohani daripada hal-hal duniawi . 

Ketika Misa yang telah diumumkan ke Agnus Dei, petugas ketua, yaitu raja atau 

orang lain, harus mendekat ke kesatria di altar dan berkata: "Apakah Anda ingin 

menjadi seorang kesatria?" Ketika kandidat jawaban, saya siap, 'yang lain harus 

menambahkan kata-kata: "Berjanjilah kepada Allah dan kepada saya bahwa Anda 

akan membela iman Gereja yang kudus dan taat kepada para pemimpinnya dalam 

segala hal yang berkaitan dengan Allah!" 

Ketika calon tersebut menjawab 'saya siap,' yang lain harus menempatkan pedang 

di tangannya, seraya berkata: "Lihatlah, Aku menaruh pedang di tangan Anda 

sehingga Anda tidak boleh menyelamatkan diri anda sendiri sendiri demi gereja 

Tuhan, sehingga Anda dapat menghancurkan musuh-musuh Allah dan 

melindungi sahabat sahabat Allah. " Lalu ia harus memberinya perisai dan 

berkata: "Lihatlah, Aku memberikan anda perisai sehingga Anda dapat 

mempertahankan diri melawan musuh-musuh Allah, sehingga Anda dapat 

memberikan pertolongkan kepada para janda dan anak yatim, sehingga Anda bisa 

lebih memuliakan Tuhan dalam segala hal. " Lalu ia harus menempatkan 

tangannya di leher yang lain, mengatakan: "Lihatlah, sekarang anda tunduk pada 

ketaatan dan otoritas. Ketahuilah , kemudian, Anda harus menjalankan dalam 

prakteknya apa yang Anda sendiri terikat sesuai janji Anda! "Setelah ini, jubah 

dan  gesper harus diperelengkapi kepadanya untuk mengingatkannya setiap hari 



kaulnya kepada Allah dan bahwa, dengan profesinya di depan gereja, dia telah 

mengikat dirinya sendiri untuk melakukan lebih daripada orang lain untuk 

membela gereja Allah . 

Setelah hal-hal ini dilakukan dan Agnus Dei telah diumumkan , imam yang 

merayakan Misa harus memberinya tubuhKu agar ia dapat mempertahankan 

iman Gereja yang kudus. Aku akan di dalam dia dan dia di dalam diriKu. Aku akan

melengkapi dirinya dengan bantuan dan kekuatan, dan Aku akan membuatnya 

terbakar dengan api cintaku agar tidak menginginkan apa pun kecuali Aku dan 

tidak takut apa pun kecuali Aku, Tuhan-nya. Apakah ia kebetulan berkampanye 

ketika ia melakukan pelayanan ini untuk kemuliaan-Ku dan membela iman 

kepadaKu, itu akan tetap menguntungkan dia, asalkan niatnya lurus. 

Aku berada di mana-mana karena kuasaKu, dan semua orang bisa 

menyenangkanKu  dengan niat yang lurus dan itikad yang baik. Akulah kasih , dan

tidak ada seorang pun dapat datang kepadaKu, tetapi orang yang memiliki cinta. 

Karena itu saya tidak memerintahkan orang untuk melakukan hal ini, karena jika 

demikian mereka akan melayaniKu karena  rasa takut. Tetapi mereka yang ingin 

melakukan pelayanan ksatria ini dapat menyenangkanKu. Hal itu akan cocok bagi 

mereka untuk menunjukkannya melalui kerendahan hati bahwa mereka ingin 

kembali melakukan pelayanan ksatria yang benar, oleh karena melarikan diri dari 

pelayanan sebagai ksatria sejati , hal ini terjadi karena adanya kesombongan .

PENJELASAN 

Kesatria ini diyakini adalah Sir Karl, putra St Bridget. 

Tentang Kristus yang dilambangkan sebagai seorang tukang emas dan Firman 

Allah sebagai emas, dan tentang bagaimana Firman ini seharusnya disampaikan 

kepada orang-orang dengan kasih Allah, hati nurani yang tulus, dan pengendalian 

panca indera, dan tentang bagaimana Hamaba Allah, pengkhotbah, seharusnya 

rajin bukan malas dalam menjual emas, yaitu, dalam menyampaikan firman Allah.

Bab 14 



"Aku seperti seorang ahli tukang emas yang mengirimkan hamba-Nya untuk 

menjual emas di seluruh negeri, mengatakan kepadanya:" Kalian harus 

melakukan tiga hal. Pertama-tama, kalian tidak boleh mempercayakan emas 

kepada siapa pun kecuali orang-orang yang memiliki mata tenang dan jelas. 

Kedua, jangan mempercayakan itu kepada orang-orang yang tidak memiliki hati 

nurani. Ketiga, letakkan emas untuk dijual seharga sepuluh talenta ditimbang dua 

kali! Seseorang yang menolak untuk menimbang emas dua kali tidak akan 

mendapatkannya. Anda harus waspada terhadap tiga senjata yang musuhku 

gunakan dalam melawan kalian. Pertama-tama, dia ingin membuat anda lambat 

menaruh emas di pajangan. Kedua, ia ingin mencampuran logam bermutu rendah 

ke dalam emasKu sehingga mereka yang melihat dan menguji emas itu mengira 

emasKu hanyalah tanah liat buruk. 

Ketiga, ia menyuruh teman-temannya untuk menentang kalian dan terus-menerus

mengklaim bahwa emasKu tidak baik. "Aku seperti tukang emas itu. Aku 

menempa segala sesuatu di surga dan di bumi, bukan dengan palu dan alat-alat, 

tetapi dengan kuasa dan kekuatanKu. Semua yang ada dulu, sekrang dan di masa 

datang telah Aku ketahui sebelumnya. Bahkan cacing yang paling kecilpun atau 

butir terkecil sekalipun tidak bisa eksis tanpa aku. Tidak ada hal sekecil apapun 

yang luput dari pengetahuanKu, karena segala sesuatu berasal dari Aku dan telah 

diketahui sebelumnya olehKu. Di antara semua hal yang aku lakukan , firmanKu 

lah yang keluar dari bibirKu sendiri sangat besar nilainya, seperti emas lebih 

berharga daripada logam lainnya. 

Inilah mengapa para hamabaku, yang Aku kirim dengan emas di seluruh dunia, 

harus melakukan tiga hal. Pertama-tama, mereka tidak mempercayakan emas 

kepada orang-orang yang tidak memiliki mata tenang dan jelas. Anda mungkin 

bertanya: 'Apa artinya memiliki penglihatan jelas? " Yah, Orang yang 

berpandangan jelas adalah orang yang memiliki kebijaksanaan ilahi  bersama-

sama dengan amal ilahi. Tapi bagaimana kau tahu ini? Jelas. Orang itu 

berpandangan jernih dan dapat dipercayakan dengan emas yang hidup dengan 

tujuan , yang memisahkan diri dari kesombongan dan rasa ingin tahu duniawi, 

yang tidak mencari hal lain seperti mencari Tuhan. Tetapi orang itu buta yang 

memiliki pengetahuan tetapi tidak mempraktekan amal ilahi yang dia pahami. Ia 

tampaknya mengarahkan matanya pada Tuhan, tetapi sesungguhnya dia tidak, 



karena matanya tertuju pada dunia dan ia telah berpaling dari Tuhan. 

Kedua, emasKu tidak boleh dipercayakan kepada orang yang tidak memiliki hati 

nurani. Siapa orang yang memiliki hati nurani selain orang yang mengatur 

barang-barang nya yang fana dengan melihat  keabadian, yang jiwanya di surga 

dan tubuhnya di bumi, yang setiap hari merenungkan bagaimana dia meniggalkan

bumi ini dan mempertanggung jawabkan  kepada Tuhan atas perbuatannya? 

EmasKu  harus dipercayakan kepada orang semacam itu. Ketiga, ia harus menjual 

emas seharga sepuluh talenta  yang ditimbang dua kali. Apakah timbangan 

dimana emas yang ditimbang  melambangkan selain hati nurani? Apakah tangan 

yang menimbang emas tersebut selain itikad dan keinginan yang baik? Apakah 

arti timbangan ulang  yang digunakan selain karya rohani dan jasmani? 

Seseorang yang ingin membeli dan menyimpan emasKu, yaitu FirmanKu , harus 

menguji dirinya sendiri dengan skala hati nurani yang jujur dan 

mempertimbangkan bagaimana ia harus membayarnya dengan sepuluh talenta 

ditimbang dengan hati-hati keluar sesuai dengan keinginanKu. Talenta pertama 

adalah pandangan displin seseorang. Hal ini membuat dia melihat perbedaan 

antara visi jasmani dan rohani, apa gunanya yang ada dalam kecantikan fisik dan 

penampilan, berapa banyak keunggulan yang ada dalam  keindahan dan 

kemuliaan malaikat dan dari kekuatan-kekuatan surgawi yang melebihi semua 

bintang di langit dalam kemuliaan , dan betapa  menyenangkan jiwa yang 

memiliki perintah-perintah Allah dan dalam kemuliaan-Nya. 

Talenta ini, yang Aku maksudkan, visi fisik dan rohani, yang ditemukan dalam 

perintah-perintah Allah dan dalam kesucian, tidak dapat diukur pada skala yang 

sama. Visi rohani jauh lebih penting daripada visi jasmani dan mempunyai bobot 

yang lebih, sebab mata seseorang harus terbuka untuk apa yang bermanfaat bagi 

jiwa dan yang diperlukan bagi tubuh, tetapi tertutup bagi kebodohan dan 

perbuatan keji. 

Talenta kedua adalah pendengaran yang baik. Seseorang harus bijak menyikapi 

bahasa cabul, bodoh, dan mengejek . Tentunya, tidak ada gunanya selain embusan

udara kosong. Inilah sebabnya seseorang harus mendengar pujian dan hymne 

Allah. Dia harus mendengarkan perbuatan dan perkataan para orang kudus. Dia 

harus mendengar apa yang dia butuhkan untuk memupuk jiwa dan tubuhnya 



dalam kebajikan. Mendegarkan hal hal tersebut memiliki bobot yang lebih pada 

timbangan daripada hal hal yang tidak senonoh. Jenis pendengaran ini , ketika 

ditimbang di timbangan terhadap jenis lain, akan menenggelamkan timbangan ke 

bawah, sedangkan yang lain, seperti pendengaran yang sia sia akan terangkat dan 

tidak ada bobotnya . 

Talenta ketiga adalah lidah. Seseorang harus bijak dengan keunggulan dan faedah 

pidato yang mendidik dan terukur pada skala hati nuraninya. Dia juga harus 

memperhatikan dampak negative  dan kesia-siaan dan tidak berguna dari pidato 

yang kosong. Ia kemudian harus membuang pidato sia sia tersebut dan mencintai 

jenis ceramah yang baik. 

Talenta keempat adalah cita rasa. Apa cita rasa dunia selain penderitaan? Kerja 

keras pada awal suatu usaha, dilanjutkan dengan kesedihan , akhirnya kepahitan. 

Oleh  karena itu, seseorang harus hati-hati mempertimbangkan selera rohani 

dibandingkan cita rasa duniawi, dan spiritual akan lebih besar daripada rasa 

duniawi. Cita rasa spiritual tidak pernah hilang, tidak pernah usang, tidak pernah 

berkurang. Cita rasa semacam ini dimulai dengan pengendalian nafsu dan 

moderasi kehidupan dan bersifat abadi di surga dengan kenikmatan dan sukacita 

yang indah dari Allah. 

Talenta kelima adalah indra peraba. Seseorang harus bijak dengan kepekaan  

terhadap kepedulian dan penderitaan tubuh, yang ia dan seluruh orang duniawi 

pikirkan , berbagai masalah tetangganya. Lalu ia mengalami berbagai penderitaan 

di mana-mana. Biarkan dia juga merasakan betapa pentingnya ketenangan jiwa 

dan pikiran berdisiplin baik, betapa besar dampaknya jika tidak hawatir dengan 

hal hal yang sia-sia dan harta yang mubazir. Kemudian ia akan mengalami 

penghiburan di mana-mana. Siapa pun yang ingin untuk mengukur dengan baik 

harus memasukan indra peraba  spiritual dan jasmani pada timbangan tersebut, 

dan hasilnya indra peraba rohani akan lebih berat bobotnya daripada jenis 

jasmani. Cita rasa spiritual ini dimulai dan berkembang melalui ketabahan yang 

sabar menghadapi kemunduran dan melalui ketekunan dalam perintah-perintah 

Allah, dan hal ini berlangsung selama-lamanya dalam sukacita dan damai 

sejahtera. Seseorang yang memberi bobot lebih pada istirahat fisik dan perasaan  

kebahagiaan duniawi daripada kekekalan mereka tidaklah layak untuk menyentuh

emas atau menikmati kebahagiaanKu. 



Talenta keenam karya manusia. Seseorang harus hati-hati menimbang dalam hati 

nurani baik tentang karya spiritual dan material . Yang pertama mengarah ke 

surga, yang kedua berakhir di dunia, yang pertama mengacu ke kehidupan kekal 

tanpa penderitaan, yang kedua mengarah pada rasa sakit dan penderitaan yang 

luar biasa. Siapa pun menginginkan emasKu harus memberikan bobot yang lebih 

pada pekerjaan rohani, yang dilakukan dengan kasih dan untuk kemuliaan-Ku, 

daripada pekerjaan materi, karena hal-hal rohani bertahan, sementara hal-hal 

material akan berlalu. 

Talenta ketujuh adalah keterrtiban dalam menggunakan waktu. Seseorang diberi 

waktu tertentu untuk berbakti kepada hal-hal rohani saja, dan waktu lain untuk 

hal hal jasmani, tanpa ha tersebut kehidupan tidak mungkin (jika ini digunakan 

dengan baik, mereka diamggap sebagai penggunaan waktu rohani), dan waktu 

yang lain untuk kegiatan yang bermanfaat secara fisik. Karena seseorang harus 

menyerahkan catatan waktu yang digunakananya serta perbuatannya, oleh karena

itu ia harus memberikan prioritas pada penggunaan waktu spiritual sebelum 

beralih ke karya duniawi, dan mengelola waktu sedemikian rupa sehingga hal-hal 

rohani lebih diberi prioritas daripada hal duniawi karena tidak ada waktu yang 

diizinkan tanpa pemeriksaan dan keseimbangan yang tepat bagi keadilan. 

Talenta kedelapan adalah pengeloloan yang adil atas barang-barang duniawi 

diberikan kepada seseorang, yang berarti bahwa orang kaya, sejauh ia bisa  

dengan sarana yang memungkinkan, harus memberikan kepada orang miskin 

dengan amal ilahi. Tapi Anda mungkin bertanya: 'Apa yang harus orang miskin 

harus berikan karena ia tidak memiliki apa-apa? " Ia harus memiliki  niat yang 

benar dan berpikir hal hal berikut: "Jika aku punya segala sesuatunya , aku akan 

dengan senang hati memberikannya dengan murah hati." Niat seperti itu 

diperhitungkan sebagai perbuatan bagi orang itu. Jika niat orang miskin adalah 

sedemikian rupa sehingga dia ingin memiliki harta duniawi yang berlimpah 

seperti orang lain tapi hanya bermaksud untuk memberikan sejumlah kecil dan 

hanya hal-hal sepele kepada orang miskin, maksud ini diperhitungkan sebagai 

perbuatan kecil bagi orang tersebut. Oleh karena itu orang kaya dengan harta 

harus melakukan amal. Orang miskin harus memiliki niat memberi, dan itu akan 

memeberikan pahala baginya. Siapa pun yang memberikan bobot lebih berat ke 

hal hal duniawi daripada hal spiritual, siapapun yang memberi Aku satu shilling 



dan dunia dan dirinya sendiri seratus seribu tidak menggunakan standar 

pengukuran yang adil. Seseorang yang menggunakan standar pengukuran seperti 

itu tidak layak memiliki emasKu. Aku, pemberi segala sesuatu, yang dapat juga 

mengambil semua harta benda tersebut, patut memperoleh bagian yang lebih 

berharga. 

Harta duniawi yang diciptakan digunakan untuk memenuhi kebutuhan manusia, 

bukan untuk hal yang mubazir. Talenta kesembilan adalah pemeriksaan waktu 

yang telah berlalu. Seseorang harus menguji perbuatannya, perbuatan apa yang 

mereka lakukan, jumlah mereka, bagaimana dia telah mengkoreksinya dan 

hikmah yang dia dapatkan dari hal tersebut. Dia juga harus berpikir apakah 

perbuatan baiknya  lebih sedikit daripada perbutan buruknya. Jika ia 

mendapatkan perbuatan buruknya melebihi kebaikannya, maka ia harus niat 

membuat perubahan perbaikan  dan sungguh-sungguh menyesali atas kesalahan 

tersebut. Maksudnya ini , jika sungguh benar dan teguh, akan berbobot lebih di 

mata Allah daripada semua dosa-dosanya. 

Talenta kesepuluh adalah pertimbangan dan perencanaan masa depan. Jika 

seseorang mempunyai niat tidak ingin mencintai apa pun kecuali hal-hal Allah, 

tidak menginginkan apa pun kecuali apa yang ia tahu akan berkenan kepada 

Allah, yang dengan sukarela dan sabar menghadapi kesulitan, bahkan penderitaan

neraka, hanya untuk menghibur Allah dan melakukan  kehendak Tuhan, maka ini 

talenta ini yang terbaik dari semua . Dengan talenta ini  semua mara bahaya ini 

dapat dengan mudah dihindari. Siapa pun yang membayar sepuluh talenta ini 

akan mendapatkan emas. 

Namun, seperti yang Aku katakan, musuh ingin menghalangi orang-orang 

memberikan emasKu dengan tiga cara. Pertama dia ingin membuat mereka 

lambat dan malas. Baik berupa kemalasan  fisik maupun rohani. Jenis kemalasan 

fisik bisa berupa tubuh lelah bekerja, bangun tidur siang , dan sebagainya. 

Kemalasan rohani adalah ketika orang berpikiran rohani, mengetahui 

kegembiraan yang manis dan anugerah Roh-Ku, lebih memilih berdiam diri 

daripada secara suka cita pergi keluar memberitakannya dan membantu orang 

lain mengambil bagian dengan dia. Bukankah Petrus dan Paulus mengalami 

sukacita manis yang berlimpah dari RohKu? Jika sudah menjadi kehendak-Ku, 

mereka lakan telah lebih suka bersembunyi di bagian paling rendah di bumi 



dengan kesenangan dari dalam yang telah mereka miliki  daripada keluar 

menjangkau dunia. 

Namun, agar orang lain bisa ikut serta dalam sukacita mereka dan  mengajar 

orang lain bersama sama dengan diri mereka sendiri, mereka lebih suka  pergi 

keluar untuk kepentingan orang lain juga untuk kemuliaan mereka sendiri yang 

lebih besar dan tidak berdiam diri tanpa memperkuat orang lain dengan rahmat 

yang telah diberikan kepada mereka. Dengan cara yang sama para sahabatKu, 

meskipun mereka ingin sendirian dan menikmati kebahagiaan yang manis mereka

telah peroleh, sekarang harus pergi keluar menjangkau jiwa jiwa sehingga orang 

lain dapat juga ikut dalam kegembiraan mereka. Sama seperti seseorang dengan 

harta yang berlimpah tidak digunakan untuk dirinya sendiri, tetapi 

mempercayakannya kepada orang lain, demikian juga firman dan rahmatKu tidak 

boleh disembunyikan tetapi harus disiarkan ke orang lain sehingga mereka juga, 

dapat dikuatkan. 

Para sahabatKu dapat memberikan bantuan kepada tiga jenis orang. Pertama, 

untuk orang yang terkutuk, kedua, untuk orang-orang berdosa, yaitu bagi mereka 

yang jatuh ke dalam dosa dan bangun lagi;  ketiga, baik yang berdiri teguh. Tapi 

Anda mungkin bertanya: "Bagaimana seseorang bisa memberikan bantuan kepada

orang yang terkutuk, mengingat bahwa mereka tidak layak mendapatkan rahmat 

dan tidak mungkin bagi mereka untuk kembali ke kasih karunia?" Biarlah Aku 

menjawab Anda dengan simile. Seandainya ada terdapat banyak lubang di dasar 

jurang tertentu dan siapa pun yang jatuh ke dalamnya, mereka akan selalu 

tenggelam di dalam. Namun, jika ada orang yang menghalangi salah satu lubang, 

orang yang jatuh tidak akan tenggelam sedalam itu jika lubang tersebut tidak 

diblokir . Inilah yang terjadi pada orang orang terkutuk. Meskipun dengan alasan 

keadilan dan kejahatan mereka sendiri yang semakin keras, mereka harus dikutuk

pada waktu tertentu dan telah diketahui sebelumnya, tetap hukuman mereka akan

lebih ringan jika mereka ditahan oleh orang lain untuk tidak  melakukan 

kejahatan tertentu dan sebaliknya mendesak mereka untuk melakukan sesuatu 

yang baik. Itulah bagaimana Aku berbelas kasih bahkan terhadap orang terkutuk. 

Meskipun rahmat memohon keringanan hukuman, keadilan dan kejahatan 

mereka sendiri membatalkan perintah itu. 

Di tempat kedua, mereka dapat memberikan bantuan kepada orang-orang yang 



jatuh namun bangkit lagi dengan mengajarkan mereka bagaimana untuk bangkit, 

dengan membuat mereka berhati-hati agar tidak jatuh, dan dengan mengajar 

mereka bagaimana memperbaiki dan untuk melawan nafsu mereka. 

Di tempat ketiga, mereka dapat bermanfaat bagi para orang benar dan sempurna. 

Tidakkah mereka sendiri juga jatuh? Tentu saja mereka jatuh, tapi itu untuk 

kemuliaan mereka yang lebih besar dan mempermalukan iblis. Sama seperti 

seorang prajurit yang terluka ringan dalam pertempuran akan semakin terpacu 

karena luka dan menjadi jauh lebih pintar berperang, begitu juga dengan godaan 

iblis menimbulkan kesulitan bagi orang-orang pilihanKu, semakin besar 

pergumulan rohani rohani mereka dan kerendahan hati, dan mereka membuat 

semua semakin bersemangat maju memenangkan mahkota kemuliaan. Oleh 

karena itu firmanKu tidak boleh disembunyikan dari para sahabatKu , karena , 

setelah mendengar anugerah tersebut, mereka akan mendapatkan semua yang 

lebih terpacu melakukan pengabdian kepadKu. 

Cara kedua musuhKu adalah dengan menggunakan tipu daya untuk membuat 

emasKu tampak seperti tanah liat. Untuk alasan ini, ketika salah satu dari 

firmanKu sedang ditulis, maka Penulis  harus membawa dua saksi terpercaya atau

satu orang dengan hati nurani yang terbukti baik untuk menyatakan bahwa ia 

telah meneliti dokumen. Hanya kemudian firman tersebut boleh diteruskan 

kepada siapa saja yang ia inginkan, agar tidak datang fiman yang teruji ke tangan 

para musuh yang bisa menambahkan kepalsuan, sehingga  menyebabkan Firman 

kebenaran direndahkan di antara kaum awam. 

Cara ketiga musuhku adalah untuk membuat para sahabatKu sendiri 

memberitakan perlawanan terhadap emasKu. Para sahabatku kemudian harus 

berkata kepada orang-orang yang bertentangan dengan mereka: "Emas 

mengandung firman ini, seolah-olah, hanya tiga ajaran. Mereka mengajar kalian 

takut dengan benar, untuk mencintai ketaatan, untuk menginginkan  surga secara 

cerdas. Ujilah firman itu dan lihatlah sendiri, dan, jika kalian  menemukan 

sesuatu yang lain di sana, tentanglah itu!"

Perkataan Kristus kepada mempelai wanita tentang jalan meuju ke surga terbuka 

oleh kedatangan-Nya, dan tentang cinta yang mengebu yang ia tunjukkan kepada 

kita dalam memikul begitu banyak penderitaan bagi kita dari kelahiran hingga 



kematiannya, dan tentang jalan ke neraka kini telah dibuka lebar dan jalan 

menuju surga sempit. 

Bab 15 

"Anda mungkin bertanya-tanya mengapa Aku mengatakan hal-hal itu dan 

mengapa Aku  mengungkapkan keajaiban itu kepada kalian. Apakah itu untuk 

kepentingan kalian sendiri? Tentu saja tidak, itu adalah untuk peneguhan dan 

keselamatan orang lain. Kalian lihat, dunia ini seperti semacam padang gurun di 

mana ada satu jalan menuju ke jurang besar. Dalam jurang ada dua kamar. Salah 

satunya adalah begitu dalam sehingga tidak memiliki dasar dan orang-orang yang 

masuk ke dalamnya tidak pernah kembali lagi. Yang kedua tidak begitu dalam 

atau menakutkan seperti yang pertama. Mereka yang masuk ke dalamnya 

memiliki beberapa harapan untuk dibantu; mereka mengalami kerinduan dan 

penundaan tapi bukan  penderitaan, kegelapan tapi tidak menyiksa. Orang-orang 

yang tinggal di kamar kedua ini terus mengirim seruan mereka setiap hari ke 

sebuah kota yang megah di dekatnya, kota  yang penuh dengan setiap hal yang 

baik dan menyenangkan. 

Mereka berseru dgn berani, karena mereka tahu jalan ke kota. Namun, hutan liar 

ini begitu lebat dan padat sehingga mereka tidak dapat menyeberanginya atau 

membuat kemajuan karena kepadatannya, dan mereka sudah tak punya kekuatan 

membentuk jalan untuk melewatinya. Apa yang mereka tangisi? Tangisan mereka 

adalah : "Ya Allah, datanglah dan berilah kami bantuan, tunjukkan kepada kami 

jalan dan cerahkan kami, kami sedang menunggu Engkau ! Kita tidak dapat 

diselamatkan oleh siapa pun kecuali Engkau . " Seruan ini sudah sampai di surga 

dan menyentuh rahmatKu. Ditenangkan oleh seruan mereka ,Aku  pergi ke 

padang gurun seperti peziarah. 

Tapi sebelum aku mulai bekerja dan membuat jalan , sebuah suara berbicara di 

depanku, berkata: "Kapak telah diletakkan di pohon." Suara ini tidak lain adalah 

suara Yohanes Pembaptis. Ia dikirim sebelum aku dan berseru di padang gurun: 

'Kapak telah diletakkan di pohon,' yang berkata: 'Biarkan umat manusia siap, 

karena kapak ini sekarang sudah siap, dan ia telah datang untuk mempersiapkan 

suatu jalan ke kota dan mencabut setiap rintangan. " Ketika Aku datang, Aku 

bekerja dari matahari terbit sampai terbenam dimana Aku mengabdikan diri 



untuk keselamatan umat manusia dari zaman inkarnasi Aku sampai mati di kayu 

salib. Pada awal usahaKu, Aku terbang ke padang gurun jauh dari musuh-

musuhku, lebih tepatnya, dari Herodes yang mengejar Aku, Aku sedang diuji iblis 

dan menderita penganiayaan dari manusia. Kemudian, sementara mengalami 

kerja keras, aku makan dan minum dan namun tak berdosa dalam memenuhi 

kebutuhan alam lainnya untuk membangun iman dan menunjukkan Aku telah 

benar-benar mengambil sifat manusia. 

Sementara aku menyiapkan jalan ke kota, yaitu ke surga, dan menumbangkan 

semua rintangan yang bermunculan, semak duri dan duri menggaruk sisiKu 

terluka dan kuku kasar melukai tangan dan kakiKu. Gigi dan pipiku diperlakukan 

dengan buruk. Aku menahannya  dengan kesabaran dan tidak berpaling ke 

belakang tapi bergerak menuju ke depan dengan lebih bersemangat, seperti 

binatang yang digerakkan oleh kelaparan, ketika melihat seorang laki-laki 

memegang tombak menentangnya, bergerak menyerang tombak itu dengan 

keinginan untuk mendapatkan orang itu. Dan semakin banyak laki-laki 

menyodorkan tombak ke arah perut hewan itu, semakin banyak tekanan timbul 

pada binatang itu sendiri melawan tombak dengan keinginan untuk mendapatkan 

orang itu, sampai akhirnya dengan seluruh isi perut dan menembus tubuh dan 

melalui. Dengan cara serupa, Aku dibakar dengan cinta untuk jiwa jiwa, yang, 

ketika aku melihat dan mengalami segala siksaan keras ini, semakin banyak orang 

bersemangat membunuhku, semakin Aku bertekad menderita untuk keselamatan 

jiwa-jiwa. 

Jadi Aku berjalan di padang gurun dunia ini dan menyiapkan jalan melalui darah 

dan keringat. Dunia mungkin akan disebut sebagai padang gurun, karena kurang 

ada kebajikan dan tetap menjadi belantara sifat buruk . Itu hanya memiliki satu 

jalan di mana semua orang turun ke dalam neraka, orang terkutuk menuju 

kutukkan, orang baik menuju kegelapan. Untungnya aku mendengar kerinduan 

mereka akan keselamatan di masa depan dan datang seperti peziarah agar dapat 

bekerja. Mereka tidak mengetahui  keilahian dan kuasaKu, dan aku menyiapkan 

jalan menuju ke surga. Sahabat sahabatKu  melihat jalan ini dan mengamati 

kesulitan kerjaKu dan hasrat hatiKu, dan banyak dari mereka mengikuti Aku  

dalam sukacita untuk waktu yang lama. 

Tetapi sekarang telah terjadi perubahan dalam suara yang dulu berseru : "Bersiap 



siaplah!" JalanKu telah diubah, dan semak-belukar dan semak berduri tumbuh 

liar, dan mereka yang maju di dalamnya terhenti. Jalan ke neraka telah dibuka 

luas, dan banyak orang bepergian kea arah sana. Namun, agar jalanKu tak 

terlupakan dan diabaikan sama sekali, beberapa sahabatKu masih melakukan 

perjalanan dengan kerinduan ke surga tanah air mereka, seperti burung-burung 

pindah dari satu semak ke semak lainnya, seolah olah tersembunyi, dan melayani 

aku karena rasa takut, karena setiap orang dewasa ini berpikir bahwa melakukan 

perjalanan dengan cara dunia mengarah pada kebahagiaan dan sukacita. 

Untuk alasan ini, karena jalan telah menjadi sempit, sementara jalan dunia telah 

melebar, Aku sekarang berseru kepada teman-teman Aku di padang gurun, yaitu 

di dunia, bahwa mereka harus menghapus semak-semak duri dan semak duri dari 

jalan menuju surga dan merekomendasikan jalan Aku kepada orang-orang yang 

membuat jalan mereka. 

Seperti ada tertulis: "Berbahagialah mereka yang tidak melihat aku dan telah 

percaya'. Demikian juga, berbahagiala mereka yang sekarang percaya pada 

perkataanKu dan melakukannya. Seperti yang Anda lihat, Aku seperti seorang ibu 

yang berlari keluar untuk menemui anaknya yang keliling. Dia mengulurkan 

terang bagi dia di tengah jalan sehingga ia dapat melihat jalan. Dengan cintanya, 

dia pergi menemui dia di tengah jalan dan memperpendek perjalanannya. Dia 

pergi keluar kepadanya dan memeluk dan menyambut dirinya. Dengan cinta 

seperti itu, aku akan berlari keluar menemui sahabat sahabatKu dan semua orang 

yang kembali kepadaKu, dan Aku akan memberikan hati dan jiwa mereka sinar 

kebijaksanaan ilahi. Aku akan menyambut mereka dengan kemuliaan dan 

mengelilingi mereka dengan halaman surgawi di mana tidak ada langit di atas 

atau di bawah bumi, tetapi hanya penglihatan Allah di mana tidak ada makanan 

maupun minuman, tetapi hanya sukacita Allah. 

Jalan ke neraka terbuka bagi orang jahat. Begitu mereka masuk ke dalamnya, 

mereka tidak akan pernah kembali lagi. Mereka akan tanpa kemuliaan atau 

kebahagiaan dan akan penuh dengan penderitaan dan celaan kekal. Inilah 

mengapa Aku mengungkapkan perkataanKu dan mengungkapkan cintaKu ini, 

sehingga mereka yang telah berpaling akan berpaling kembali kepadaKu dan 

mengenali Aku, Pencipta mereka, yang mereka sudah lupakan. " 



Perkataan Kristus kepada mempelai wanita tentang mengapa ia berbicara dengan 

dia daripada orang lain yang lebih baik daripada dia, dan tentang tiga hal yang 

diperintahkan, tiga hal yang dilarang, tiga hal yang diizinkan, dan tiga hal yang 

direkomendasikan kepada pempelai wanita oleh Kristus; pelajaran yang paling 

berharga. 

Bab 16 

"Banyak orang bertanya-tanya mengapa Aku berbicara dengan Anda dan tidak 

dengan orang lain yang menjalani kehidupan yang lebih baik dan telah membantu

Aku untuk waktu yang lebih lama. Aku menjawab kepada mereka dengan suatu 

perumpamaan: Seorang tuan tertentu memiliki beberapa kebun anggur di 

beberapa daerah yang berbeda. Anggur dari masing-masing kebun memiliki rasa 

berbeda dari daerah tempat asalnya. Setelah anggur telah diperas, pemilik kebun 

anggur kadang-kadang meminum anggur biasa-biasa saja dan lebih lemah dan 

bukan jenis yang lebih baik. Jika ada di antara yang hadir melihat junjungan 

mereka dan bertanya mengapa ia melakukan itu, ia akan menjawab bahwa ini 

terasa lezat dan anggur manis pada saat itu. Ini tidak berarti bahwa penguasa 

menghilangkan anggur yang lebih baik atau menghina mereka, tetapi ia 

menyimpan air anggur tersebut sebagai kehormatan dan menggunakannya pada 

acara yang tepat, masing-masing untuk kesempatan yang cocok. Ini adalah cara 

Aku berurusan dengan Anda. 

Aku punya banyak sahabat yang hidupnya lebih manis daripada madu bagiKu, 

lebih nikmat daripada anggur, lebih terang di mata-Ku daripada matahari. 

Namun, Aku senang memilih Anda dalam Roh-Ku, bukan karena anda lebih baik 

daripada mereka atau sama dengan mereka atau lebih berkualitas, tetapi karena 

aku menginginkannya - Aku yang bisa membuat orang-orang bijak dari orang-

orang bodoh dan orang-orang kudus dari orang-orang berdosa. Aku tidak 

memberikan Anda rahmat yang begitu besar karena Aku memegang orang lain 

dalam penghinaan. Sebaliknya, Aku menyimpan mereka untuk peruntukan dan 

hak istimewa lain sebagai tuntutan keadilan. Oleh karena itu rendahkanlah dirimu

dalam segala hal, dan jangan biarkan masalah apapun menggangu Anda, selain 

dosa-dosamu. Kasihilah setiap orang, bahkan orang-orang yang tampaknya 

membenci dan fitnah Anda, karena mereka sesungguhnya memberi Anda 



kesempatan yang lebih besar untuk memenangkan mahkota Anda! Tiga hal yang 

Aku perintahkan kepada Anda. Tiga hal yang aku perintahkan Anda untuk tidak 

dilakukan. Tiga hal yang Aku izinkan Anda lakukan. Tiga hal yang Aku sarankan 

Anda lakukan. 

Aku memerintahkan Anda untuk melakukan tiga hal. Pertama, untuk tidak 

menginginkan apa-apa selain Allahmu; kedua, untuk membuang semua 

kesombongan dan keangkuhan; ketiga, selalu untuk membenci keinginan daging. 

Tiga hal yang aku agar Anda tidak boleh dilakukan. Pertama, tidak mencintai 

kesia-siaan, perkataan yang tidak pantas , kedua, makan berkelebihan dan 

berlebihan dalam hal-hal lain, dan, ketiga, untuk menghindari diri dari 

kegembiraan dan kesembronoan duniawi. Aku mengizinkan Anda untuk 

melakukan tiga hal. Pertama, tidurlah yang cukup demi kesehatan, kedua, 

berwaspadalah dan berjaga jaga untuk melatih tubuh; ketiga, makanlah yang 

cukup untuk kekuatan dan kelangsungan tubuh Anda. 

Aku merekomendasikan tiga hal kepada Anda. Pertama, berusahalah dengan 

sungguh sunguh untuk berpuasa dan melaksanakan perbuatan baik agar 

menerima janji Kerajaan Sorga; kedua, gunakan harta benda Anda untuk 

kemuliaan Allah, ketiga, Aku menasihati Anda untuk memikirkan dua hal tersebut

secara terus-menerus di dalam hatimu. Pertama, pikirkanlah tentang segala 

sesuatu yang telah Aku lakukan demi Anda, menderita dan mati untuk Anda. 

Pemikiran seperti itu membangkitkan cinta kepada Tuhan. Kedua, pikirkanlah 

keadilan dan penghakiman yang akan datang. Hal ini menanamkan rasa takut 

dalam pikiran Anda. Akhirnya, ada empat hal yang aku pesankan, 

perintahkan,rekomendasikan dan izinkan agar anda bisa mematuhi hal hal yang 

Anda seharusnya lakukan. Aku memerintahkan ini, karena Akulah Allahmu. Aku 

perintahkan Anda untuk bertindak, sebab Akulah Tuhan. Aku izinkan ini kepada 

Anda, karena Aku pengantin pria Anda. Aku juga merekomendasikan hal ini, 

karena Aku sahabatmu." 

Kristus bersabda kepada mempelai wanita tentang bagaimana keilahian Allah 

dapat benar-benar disebut kebajikan, dan tentang kejatuhan manusia yang berkali

kali karena dihasut oleh iblis, dan tentang penyembuhan yang diberikan dan 

disediakan melalui Kristus seringkali untuk membantu umat manusia.



Bab 17 

Allah Putra berbicara kepada mempelai wanita, seraya berkata: "Apakah Anda 

sangat yakin bahwa apa yang imam pegang di tangannya adalah tubuh Tuhan?" 

Dia menjawab: "Saya yakin bahwa, sama seperti sabda yang disampaikan kepada 

Maria itu telah menjadi manusia dan darah dalam rahimnya, begitu juga apa yang 

saya lihat sekarang di tangan imam aku yakini benar Allah dan manusia. "Tuhan 

menjawab:" Akulah Allah yang sama sedang berbicara kepada Anda, Aku tetap 

kekal dalam kodrat ilahi, telah menjadi manusia dalam rahim Perawan Bunda 

Maria  tetapi tanpa kehilangan keilahian. KeilahianKu tepat dapat disebut 

kebajikan, karena ada dua hal di dalamnya: kekuatan yang paling dahsyat, sumber

segala kuasa, dan kebijaksanaan yang paling bijak, dan sumber dari semua 

hikmat. Dalam kodrat ilahi ini segala sesuatu yang ada diperintahkan secara 

bijaksana dan rasional. 

Tidak ada satu hal kecilpun di surga yang tidak ada di dalamnya dan yang belum 

ditetapkan dan diramalkan oleh itu. Tidak ada satu atom  di bumi ini, ataupun 

satu percikan api di neraka berada di luar kekuasaannya dan dapat 

menyembunyikan diri dari ramalan. Apakah Anda bertanya-tanya mengapa saya 

berkata 'tidak satu hal kecil di surga'? Yah, sebuah judul adalah guratan terakhir 

pada kata yang dipoles. Memang firman Allah adalah guratan terakhir  pada 

segala sesuatu dan ditetapkan untuk memuliakan segala sesuatu. Mengapa Aku 

berkata  'tidak ada satu atom di bumi,' kalau bukan karena segala hal duniawi 

adalah fana? Bahkan atom, betapapun kecilnya mereka, tidak berada di luar 

rencana dan pemeliharaan Allah. Mengapa Aku berkata  'tidak satu bunga api di 

neraka,' kalau bukan karena ada apapun di neraka kecuali rasa iri? Sama seperti 

percikan api  berasal percikan api, sehingga semua jenis kejahatan dan iri hati 

berasal dari roh jahat, akibatnya mereka dan para pengikut mereka selalu 

memiliki rasa iri tetapi tidak pernah ada kasih sama sekali. 

Oleh karena itu, pengetahuan dan kekuasaan yang sempurna berada di dalam 

Allah, sehingga itulah sebabnya setiap hal diatur sedemikian rupa dan tidak ada 

yang lebih besar dari kuasa Allah, atau hal apapun tak dapat disebabkan untuk 

bertentangan dengan akal, tetapi segala sesuatu telah dibuat secara rasional, 

sesuai dengan sifat dari setiap hal. Kodrat ilahi, kemudian, oleh karena itu tepat 



dapat dinamakan kebajikan, merupakan kebajikan yang terbesar dalam 

penciptaan para malaikat. Ia menciptakan mereka untuk kemuliaanNya sendiri 

dan untuk kesenangan mereka, sehingga mereka memiliki amal baik dan 

ketaatan: amal baik, di mana mereka tidak mencintai siapapun kecuali Allah; 

ketaatan, di mana mereka taat kepada Allah dalam segala hal. Beberapa malaikat 

memilih jalan sesat dan jahat ini dan mereka akan melawan dua hal. Mereka 

memalingkan kehendak  mereka secara langsung melawan Allah, sebegitu besar 

sehingga kebajikan mereka menjadi najis , dengan demikian , hal menentang 

Allah menjadi kesukaan mereka. Karena arah kehendak mereka yang kacau ini, 

mereka pantas jatuh. Hal tersebut bukan Allah yang menyebabkan kejatuhan 

mereka, tetapi mereka sendiri yang menyebabkannya akibat penyalahgunaan 

pengetahuan mereka sendiri. 

Ketika Allah melihat pengurangan jumlah penghuni surga oleh karena dosa, Ia 

kembali menunjukkan kuasa keilahianNya. Karena ia menciptakan manusia 

dalam tubuh dan jiwa. Dia memberi mereka dua hal , yaitu kebebasan untuk 

berbuat baik dan kebebasan untuk menghindari yang jahat, karena, mengingat 

tidak ada lagi malaikat itu harus diciptakan, itu pantas bagi manusia untuk 

memiliki kebebasan untuk naik, jika mereka mau, menjadi setara malaikat . Allah 

juga memberikan dua hal kepada jiwa manusia, yaitu pikiran rasional untuk 

membedakan hal berlawanan dengan hal yang berlawanan serta hal yang lebih 

baik dari yang terbaik dan juga  ketabahan untuk bertahan dalam kebaikan. Ketika

iblis melihat kasih Allah bagi umat manusia, ia menganggap hal itu dengan rasa 

iri: "Jadi kalau begitu, Allah telah membuat hal baru bagi umat manusia sehingga 

mereka dapat naik ke tempat kami dan dengan usaha sendiri mendapatkan apa 

yang terhilang dari kami karena kelalaian kami! 

Jika kita bisa menipu manusia dan menyebabkan kejatuhannya, dia akan 

menghentikan usahanya, dan kemudian ia tidak akan bangkit untuk menjadi 

setara dengan malaikat. " Kemudian, setelah rencana penipuan dipikirkan oleh 

iblis secara matang, mereka menipu manusia pertama dan berhasil dengan 

melalui izinKu. Tapi bagaimana dan kapan manusia tersebut  kalah? Yang pasti, 

ketika ia tinggalkan kebajikan dan melakukan apa yang terlarang, ketika janji ular 

menyenangkan hatinya lebih daripada  ketaatan kepadaKu. Karena ketidaktaatan 

ini manusia pertama tersebut tidak bisa hidup di surga maupun di neraka, karena 

ia telah membenci Tuhan, karena jiwanya, menggunakan nalar,  dan secara hati-



hati menguji apa yang telah dilakukannya dan menyesali kejahatannya. 

Untuk alasan itu, Allah kebajikan, mengingat kemalangan manusia, mengatur 

semacam penjara atau tempat penahanan, di mana orang dapat menyadari 

kelemahan mereka dan menebus ketidaktaatan mereka sampai mereka berhak 

naik ke peringkat yang mereka telah gagal. Sementara itu , iblis, dengan 

mempertimbangkan hal di atas, ingin membunuh jiwa manusia dengan rasa tak 

berterima kasih. Menyuntikkan  kotoran ke dalam jiwanya, sehingga  hatinya  

begitu gelap kacau dan hilang akal dan tidak punya cinta lagi  maupun rasa takut 

akan Tuhan. Keadilan Allah terlupakan dan penghakiman-Nya dicemooh. Untuk 

alasan itu, kebaikan Allah dan hadiah pahala  tidak lagi dihargainya , dan semua 

janji Tuhan terlupakan. 

Jadi ia tidak lagi mencintai Allah, dan hati nurani manusia itu begitu gelap 

sehingga kemanusiaan menjadi semakin buruk dan semakin jatuh ke dalam 

kemalangan yang lebih besar. Meskipun kemanusiaan berada dalam keadaan 

seperti itu, namun kebajikan Tuhan tidak semakin berkurang,  melainkan, ia 

mengungkapkan rahmat dan keadilan. Dia mengungkapkan rahmat-Nya ketika Ia 

mewahyukan kepada Adam dan orang-orang baik lain bahwa mereka akan 

memperoleh bantuan pada waktu yang telah ditetapkan. Hal ini membangkitkan 

semangat dan cinta mereka bagi Allah. Dia juga mengungkapkan keadilan melalui 

air bah di zaman Nuh, sehingga memenuhi hati manusia dengan rasa takut akan 

Tuhan. Walaupun hal itu terjadi iblis masih tidak berhenti menganiaya manusia, 

tetapi bahkan melancarkan dua kejahatan lainnya kepada manusia. Pertama, ia 

berusaha membuat manusia tidak setia ; kedua, putus asa. Dia menghembuskan 

suasana ketidaksetiaan agar orang-orang tidak percaya kepada firman Tuhan, 

tidak percaya kan mujizat yang Allah bisa berikan melainkan menyerah pada 

nasib mereka . Dia menghembuskan rasa keputusasaan jagan jangan mereka tidak

diselamatkan dan memperoleh kemuliaan mereka yang telah hilang. 

Allah kebajikan memberikan  dua obat untuk melawan kedua kejahatan. Melawan 

keputusasaan ia menawarkan harapan, Abram diberi nama baru dan berjanji 

kepadanya bahwa dari keturunannya akan lahir orang yang akan membimbingnya

dan mengikuti imannya kembali ke warisan yang hilang. Dia juga menunjuk nabi 

dimana  ia mengungkapkan cara penebusan dan waktu dan tempat-tempat 

penderitaannya. Sehubungan dengan kejahatan kedua kekufuran atau 



ketidaksetiaan , Tuhan berbicara kepada Musa dan mengungkapkan kehendak 

dan hukum dan mendukung kata-katanya dengan tanda-tanda dan perbuatan. 

Walaupun semua ini dilakukan,  iblis masih tidak henti hentinya melaukan hal 

yang jahat. Terus mendesak umat manusia untuk melakukan dosa yang lebih 

buruk, iblis mengembuskan dua sikap dalam hati manusia: pertama, yaitu tentang

hukum Tuhan tidak dapt dilakukan dan hanya menghilangkan ketenangan pikiran

karena berusaha hidup sesuia dengan hukumNya , kedua, ia mengembuskan ke 

pikiran manusia  bahwa keputusan Allah untuk mati dan menderita karena kasih 

setiaNya kepada manusia  terlalu tak masuk akal dan terlalu sulit untuk dipercaya.

Sekali lagi Tuhan menyediakan dua solusi lebih lanjut untuk kedua kejahatan. 

Pertama, ia mengutus Anak-Nya sendiri ke dalam rahim Perawan Maria sehingga 

tidak seorang pun akan kehilangan ketenangan pikiran karena memikirkan betapa

sulitnya Hukum tersebut  untuk dipenuhi, karena, Tuhan telah memakai kodrat 

manusia, Anak-Nya memenuhi persyaratan hokum tersebut dan kemudian 

menyederhankannya . Sehubungan dengan kejahatan yang kedua, Allah 

menampilkan kebajikan yang sangat tinggi . Sang Pencipta telah mati untuk 

ciptaanNya, orang yang benar bagi para orang yang berdosa. Tidak bersalah, ia 

menderita sampai tetes darah yang terakhir, seperti yang apa telah dinubuatkan 

oleh para nabi. Bahkan kemudian kejahatan iblis tidak berhenti, tapi malah sekali 

lagi  ia bangkit melawan kemanusiaan, menghembuskan dua kejahatan lebih 

lanjut. Pertama, ia mengembuskan di hati manusia untuk meremehkan firman 

Tuhan dan, kedua, membiarkan semua pengorbananKu terlupakan. 

Kebajikan Allah telah kembali menunjukkan dua obat baru terhadap kedua 

kejahatan. Yang pertama adalah mengembalikan FirmanKu agar dihormati dan 

dilakukan serta mengajak anda mengikuti perbuatan-perbuatanKu. Inilah 

sebabnya Allah telah memimpin Anda dalam Roh-Nya. Ia juga mengungkapkan 

kehendak-Nya di bumi bagi sahabat sahabatNya melalui Anda, karena dua alasan 

pada khususnya. Yang pertama adalah dalam rangka mengungkapkan rahmat 

Allah, sehingga orang bisa belajar untuk mengingat memori kasih Allah dan 

penderitaan. Yang kedua adalah mengingatkan mereka tentang keadilan Allah dan

membuat mereka takut akan murka penghakimanKu. 

Oleh karena itu, katakana pada orang ini bahwa, mengingat bahwa rahmat telah 



datang, ia harus membawa cahaya tersebut keluar sehingga orang bisa belajar 

untuk mencari rahmat dan berwaspada terhadap hukuman atas dirinya. Selain itu,

katakan padanya bahwa, meskipun firmanKu telah ditulis, namun mereka 

pertama-tama harus diberitakan dan dilakukan . Anda dapat memahami hal ini 

melalui metafora. Ketika Musa hendak menerima Hukum, sebuah tongkat dan 

dua buah loh batu  yang dipahat. Meskipun demikian, ia tidak melakukan mujizat 

dengan tongkatnya tersebut sampai ada kebutuhan dan kesempatan itu. Ketika 

tiba waktunya , maka terjadilah pertunjukan mukjizat dan firman itu dibuktikan 

oleh perbuatan. 

Demikian juga, ketika Hukum  Baru tersebut datang , pertama tama tubuhKu  

tumbuh dan berkembang sampai waktu yang tepat dan sejak saat itu firmanKu 

terdengar. Namun, meskipun firmanKu diperdengarkan, tetap saja mereka tidak 

memiliki kekuatan dalam diri mereka sampai disertai dengan perbuatan. Dan 

mereka belum tergenapi sampai aku menggenapi semua hal yang telah 

dinubuatkan tentang saya melalui penderitaanKu di atas kayu salib.. Hal yang 

sama sekarang. Meskipun FirmanKu yang  penuh kasih telah tertulis dan harus 

disampaikan kepada dunia, tetap saja mereka tidak bisa memiliki kekuatan 

apapun sampai mereka benar-benar digenapi. " 

Sekitar tiga hal indah yang Kristus telah lakukan bagi pengantin wanita , dan 

tentang bagaimana pemandangan melihat malaikat yang terlalu indah untuk 

dilukiskan dan pemandangan melihat setan begitu buruk bagi manusia , dan 

tentang mengapa Kristus telah sudi datang  sebagai  tamu kepada seorang janda 

seperti dia . 

Bab 18 

"Aku telah melakukan tiga hal indah bagimu. Anda melihat dengan mata rohani. 

Anda mendengar dengan telinga rohani. Dengan sentuhan fisik tangan Anda Anda

merasakan rohKu di dadamu. Anda tidak melihat pemandangan yang Anda lihat 

seperti pada kenyataannya. Sebab jika Anda melihat keindahan spiritual para 

malaikat dan para jiwa orang suci, tubuh Anda tidak dapat menahannya tapi akan 

hancur seperti kapal, pecah dan membusuk karena sukacita jiwa pada saat melihat

pemandangan tersebut. Jika Anda melihat setan seperti apa mereka sesungguhnya



, Anda akan terus hidup dalam kesedihan yang hebat atau Anda akan mati secara 

tiba-tiba karena melihat wujud mereka yang sangat mengerikan. Inilah sebabnya 

mengapa muncul makhluk-makhluk rohani kepada Anda seolah-olah mereka 

memiliki tubuh. 

Para malaikat dan jiwa muncul kepada Anda dalam rupa manusia yang memiliki 

jiwa dan kehidupan, karena malaikat hidup dengan semangat mereka. Para iblis  

muncul kepada Anda dalam bentuk yang fana dan termasuk kematian,  seperti 

dalam bentuk hewan atau makhluk lain. Para mahluk tersebut memiliki roh yang 

fana , karena ketika tubuh mereka mati, roh mereka juga mati. Namun, Iblis tidak 

mati dalam roh tetapi selamanya sekarat  dan hidup selamanya. Perkataan  rohani

ini disampaikan kepada Anda dengan cara analogi, karena kalau tifdak Anda tidak

bisa menangkap artinya . Hal yang paling indah dari semua adalah bahwa Anda 

merasakan  jiwaKu bergerak di dalam hatimu. " 

Lalu Wanita itu menjawab: "Ya Tuhanku, Anak Perawan Maria, mengapa Engkau 

sudi datang sebagai tamu kepada   seorang janda yang begitu hina, yang miskin 

dalam setiap pekerjaan baik dan sangat lemah dalam pemahaman dan 

kebijaksanaan  bergelut dengan dosa begitu lama ? "Dia menjawab:" Aku  dapat 

melakukan tiga hal. Pertama, aku bisa membuat orang miskin menjadi  kaya dan 

orang bodoh menjadi  mampu dan cerdas. Aku juga dapat mengembalikan orang 

yang berusia menjadi muda kembali. Hal ini seperti phoenix yang menyatukan 

ranting-ranting kering. Di antara mereka ada ranting dari pohon tertentu yang 

kering di luar dan hangat di dalam. Kehangatan sinar matahari itu pertama tama 

datang kepada ranting tersebut  dan menyalakan itu, dan kemudian semua ranting

menjadi terbakar . Dengan cara yang sama Anda harus mengumpulkan kebajikan 

sehingga Anda dapat dipulihkan dari dosa-dosamu. 

Di antara mereka, Anda harus memiliki sepotong kayu yang hangat dari dalam 

dan kering di luar; Aku maksudkan hati Anda, yang seharusnya kering dan murni 

dari seluruh dunia sensualitas di luar dan begitu penuh cinta di dalam sehingga  

Anda tidak inginkan dan merindukan apa-apa kecuali Aku. Kemudian api cintaKu 

akan datang ke jantung pertama dan dengan cara itu Anda akan dikobarkan 

kembali dengan semua kebajikan. Benar-benar terbakar dengan api cinta yang 

berkobar dan dibersihkan dari dosa, Anda akan muncul seperti burung 

diremajakan, setelah melepaskan kulit sensualitas. " 



Perkataan Kristus Kepada mempelai wanita tentang bagaimana Allah berbicara 

kepada sahabat sahabatNya melalui pengkhotbah dan berbagai penderitaan, dan 

tentang Kristus yang  dilambangkan sebagai pemilik lebah dan gereja sebagai 

sarang lebah serta orang  Kristen sebagai lebah, dan tentang mengapa orang 

Kristen buruk diperbolehkan hidup di antara para umat Kristen  baik.

Bab 19

“Akulah Tuhan Allahmu. RohKu telah membimbing  Anda untuk mendengar dan 

melihat dan merasakan: untuk mendengarkan FrimanKu , untuk melihat visi, 

untuk merasakan Roh-Ku dengan sukacita dan pengabdian jiwa Anda. Semua 

rahmat ini ditemukan dalam Aku bersama-sama dengan keadilan, dan ada rahmat

dalam keadilan. Aku seperti orang laki laki yang melihat para sahabatnya jatuh 

jauh dari dia, di jalan di mana ada celah menganga yang mengerikan  yang tidak 

mungkin untuk didaki. Aku berbicara kepada para sahabatKu melalui orang-orang

yang memiliki pemahaman Kitab Suci. Aku berbicara dengan cambukan, aku 

memperingatkan mereka dari bahaya. Tapi mereka malah bertindak sebaliknya. 

Mereka menuju kebuntuan dan tidak peduli dengan apa yang Aku katakan.

Aku hanya punya satu hal untuk disampaikan : "Orang Berdosa, berpalinglah 

kepadaKu! Anda sedang menuju bahaya, ada perangkap di sepanjang jalan yang 

tersembunyi dari Anda karena kegelapan hatimu. " Mereka menghina apa yang 

Aku katakan. Mereka mengabaikan belas kasihanKu. Namun, meskipun rahmatKu

begitu besar sehingga aku memperingatkan orang-orang berdosa, keadilanKu juga

kuat  , bahkan jika semua malaikat-malaikat terseret mereka kembali, mereka 

tidak dapat dikonversi kecuali mereka sendiri mengarahkan kehendak mereka 

kepada kebaikan. Jika mereka berpaling kepadaKu dan memberiKu persetujuan 

hati mereka , walaupun semua iblis bersama-sama bersatu tidak dapat menahan 

mereka.

Ada serangga yang disebut lebah disimpan oleh para penguasa dan majikan. 

Lebah menunjukkan rasa hormat dengan tiga cara  kepada  penguasa mereka, 

lebah ratu, dan memperoleh manfaat dari padanya dengan tiga cara pula. 

Pertama, lebah membawa seluruh nektar mereka menemukan ratu mereka. 



Kedua, mereka tetap selalu patuh dan siap menjalankan tugas , dan kemanapun 

mereka terbang dan di mana pun mereka muncul, cinta dan amal mereka selalu 

untuk ratu. Ketiga, mereka mengikuti dan melayani dia, tetap menempel dekat di 

sisinya. Sebagai imbalan atas tiga hal ini, para lebah menerima manfaat tiga kali 

lipat dari ratu mereka.

Pertama, sinyal-nya memberi mereka waktu yang telah ditetapkan untuk pergi 

keluar dan bekerja. Kedua, ia memberi mereka arah dan saling mengasihi. Karena 

kehadiran dan aturannya dan karena cintanya terhadap mereka dan demikian 

juga sebaliknya cinta mereka kepadanya, semua lebah bersatu dengan satu sama 

lain dalam cinta kasih, dan setiap dari mereka masing-masing bergembira atas 

orang lain dan kemajuan mereka. Ketiga, mereka dibuat berbuah melalui saling 

mengasihi dan sukacita para pemimpin mereka. Sama seperti ikan melepaskan 

telur sementara itu  mereka bermain bersama di laut, dan telur mereka jatuh ke 

laut dan menghasilkan buah, jadi lebah juga dibuat berbuah melalui saling 

mengasihi dan kasih sayang dan sukacita para pemimpin mereka . Oleh kekuatan 

yang menakjubkan, benih yang tampaknya tak bernyawa benih berasal dari cinta 

kasih mereka dan akan menerima kehidupan melalui kemurahanKu .

Tuan tersebut yaitu pemilik lebah, berbicara kepada hamba-Nya dalam 

keprihatinan bagi mereka: "Hamba-Ku, 'katanya,' sepertinya lebah lebahKu 

sedang sakit dan tidak bisa terbang sama sekali." Hambanya menjawab: "Aku 

tidak mengerti penyakit ini, tetapi jika begitu, Aku  bertanya padamu bagaimana 

Aku bisa mempelajari tentang hal itu." Tuannya  menjawab: "Anda dapat 

menyimpulkan penyakit atau masalah mereka dengan tiga tanda. Tanda pertama 

adalah bahwa mereka lemah dan lamban dalam menerbangankan sayapnya, 

artinya mereka telah kehilangan ratu dimana mereka menerima kekuatan dan 

penghiburan. Tanda kedua adalah mereka pergi keluar secara acak dan tidak 

terencana waktunya, artinya mereka tidak mendapatkan sinyal telepon pemimpin 

mereka.

Tanda ketiga adalah mereka tidak menunjukkan cinta kepada sarang lebah, dan 

karena itu kembali ke rumah tidak membawa apa-apa, memuaskan diri sendiri, 

tetapi tidak membawa nektar apapun untuk hidup di masa depan. Lebah sehat 

dan bugar mantap dan kuat dalam terbang . Mereka memiliki waktu yang teratur 

pergi keluar dan kembali, membawa lilin untuk membangun kembali tempat 



tinggal mereka dan madu untuk makanan mereka. " Hamba tersebut menjawab 

Tuannya : "Jika mereka tidak berguna dan lemah, mengapa Anda membiarkan 

mereka pergi lagi dan tidak menyingkirkan mereka?" Tuan tersebut menjawab: 

"Aku mengizinkan mereka untuk hidup karena tiga alasan, karena mereka 

memberikan tiga manfaat, walaupun bukan dengan kekuatan mereka sendiri.

Pertama, karena mereka menduduki tempat tinggal yang disiapkan untuk mereka,

lalat besar tidak datang dan menempati rumah-rumah kosong dan mengganggu 

lebah baik yang ada. Kedua, lebah lain menjadi lebih berbuah dan rajin di 

pekerjaan mereka karena kejahatan lebah yang buruk. Lebah yang berbuah 

melihat lebah yang  buruk dan tidak berbuah , mereka bekerja hanya untuk 

memuaskan keinginan mereka sendiri, dan mereka menjadi lebih rajin dalam 

pekerjaan mereka mengumpulkan untuk ratu mereka semakin bersemangat lebah 

buruk terlihat mengumpulkan untuk keinginan mereka sendiri. Di tempat ketiga, 

lebah buruk berguna untuk lebah yang baik bagi pertahanan mereka bersama. 

Karena ada serangga terbang terbiasa makan lebah. Ketika  lebah lebah tersebut 

melihat serangga ini datang, mereka semua sama sama membencinya.

Meskipun lebah buruk melawan dan membenci itu karena iri hati dan pembelaan 

diri, sementara yang baik melakukannya karena cinta kasih dan keadilan, baik 

lebah yang baik dan  lebah yang buruk bekerja sama untuk menyerang serangga-

serangga ini. Jika semua lebah buruk dimusnahkan  dan hanya lebah baik yang 

tertinggal, serangga ini dengan cepat akan menang atas mereka,  karena jumlah 

mereka akan lebih sedikit. Itu sebabnya, 'guru berkata, "Aku bersabar dengan 

lebah yang tidak berguna. Namun, ketika musim gugur datang, aku akan 

memlihara lebah yang baik dan akan memisahkan mereka dari yang buruk itu, 

jika mereka ditinggalkan di luar sarang lebah, mereka akan mati kedinginan.

Tetapi jika mereka tetap di dalam dan tidak mengumpulkan , mereka akan berada 

dalam bahaya kelaparan, karena mereka telah lalai mengumpulkan makanan 

ketika mereka bisa. " Akulah Allah, Pencipta segala sesuatu, Akulah sang pemilik 

dan penguasa lebah. Dengan cinta yang mendalam dan darahKu Aku mendirikan 

sarang lebah saya, yaitu Gereja yang kudus, di mana orang Kristen harus 

berkumpul dan berdiam di dalam kesatuan iman dan saling mengasihi. -Tempat 

kediaman mereka adalah hati mereka, dan madu pikiran yang baik dan kasih 

sayang harus menghuninya. Madu ini harus dibawa ke sana melalui demi cintaKu 



dalam penciptaan dan dalam usha penebusan serta dukungan yang sabar dan 

belas kasihanKu dalam menghubungi  kembali dan memulihkan.

Dalam sarang lebah ini, yaitu, dalam Gereja Kudus, ada dua jenis orang,  karena 

hanya ada dua jenis lebah. Yang pertama adalah orang-orang Kristen yang buruk 

yang tidak mengumpulkan nektar bagi Aku, tapi bagi diri mereka sendiri. Mereka 

kembali tidak membawa apa-apa dan tidak mengakui pemimpin mereka. Mereka 

memiliki sengatan dan bukannya madu serta nafsu dan bukannya cinta. Lebah 

yang baik mewakili orang Kristen yang baik. Mereka menunjukkan rasa hormat 

dalam tiga cara. Pertama, mereka menganggap Aku sebagai pemimpin dan tuan 

mereka, menawarkan manis madu, yaitu, karya amal, yang berkenan kepadaKu 

dan berguna untuk diri mereka sendiri. Kedua,mereka melayaniKu. Kejendak 

mereka sesuai dengan kehendak-Ku, mereka memikirkan apa yang Aku sukai, 

semua tindakan mereka adalah untuk kemuliaan-Ku. Ketiga, mereka mengikut 

Aku, mereka taat kepadaKu dalam segala hal.

Dimana pun mereka berada, baik di luar atau di dalam, baik dalam kesedihan atau

kebahagiaan, hati mereka selalu tergabung dengan hatiku. Inilah sebabnya 

mereka memperoleh manfaat dari Ku dalam tiga cara. Pertama, melalui panggilan 

kebajikan dan inspirasiKu, mereka telah menetapkan dan waktu tertentu, malam 

di malam hari dan siang  di siang hari. Memang, mereka merubah malam hari 

menjadi siang, yaitu, kebahagiaan duniawi menjadi kebahagiaan abadi, dan  

kebahagiaan sementara menjadi stabilitas kekal. Mereka bijak dalam segala hal, 

karena mereka menggunakan barang-barang mereka saat ini untuk kebutuhan 

mereka, mereka sabar dalam kesulitan, waspada dalam keberhasilan, cukup dalam

perawatan tubuh, cermat dan berhati-hati dalam tindakan mereka. Kedua, seperti 

lebah yang baik, mereka telah saling mencintai, sedemikian rupa sehingga mereka

semua memiliki satu hati terhadapKu , mengasihi sesamamu manusia seperti 

mereka sendiri, tetapi terlebih lagi mengasihiKu di atas segalanya, bahkan lebih 

daripada diri mereka sendiri.

Ketiga, mereka dibuat berbuah melalui Aku. Apa yang akan berbuah jika tidak 

memiliki Roh Kudus dan memenuhinya? Barangsiapa tidak memiliki dia dan 

kekurangan madu  tidak berbuah dan tidak berguna; ia jatuh dan binasa. Namun, 

Roh Kudus menetapkan orang tersebut yang Ia penuhi di atas api dengan cinta 

ilahi, ia membuka indera pikiran; ia mengangkat kesombongan  dan 



kesembronoan ; ia memacu jiwa bagi kemuliaan Allah dan penghinaan terhadap 

dunia.

Lebah yang tidak berbuah tidak mengetahui Roh ini dan oleh karena itu menghina

disiplin, melarikan diri dari kesatuan dan persekutuan cinta kasih. Mereka kosong

dengan perbuatan baik; mereka mengubah siang menjadi kegelapan, penghiburan

menjadi duka, kebahagiaan menjadi  kesedihan. Meskipun demikian, Aku 

membiarkan mereka hidup untuk tiga alasan. Pertama, sehingga lalat besar, yaitu 

orang-orang kafir, jangan masuk ke dalam kediaman-tempat yang telah disiapkan.

Jika orang fasik itu dihapus sekaligus, akan terlalu sedikit orang Kristen yang baik

tersisa, dan, karena jumlah kecil mereka, orang-orang kafir, yang lebih besar 

jumlahnya, akan datang dan hidup berdampingan dengan mereka, menyebabkan 

mereka banyak gangguan. Kedua, mereka ditoleransi dalam rangka untuk menguji

orang Kristen yang baik, karena, seperti kau tahu, ketekunan orang-orang baik 

adalah diuji oleh kejahatan orang fasik.

Kesulitan mengungkapkan bagaimana kesabaran seseorang, sedangkan 

kemakmuran membuat jelas bagaimana gigih dan karakter dia. Karena kejahatan 

menyusup diri menjadi karakter yang baik dari waktu ke waktu dan kebajikan 

dapat sering kali membuat orang sombong, orang jahat dibiarkan hidup bersama 

dengan orang-orang baik mungkin tidak menjadi terlalu lemah dengan 

kebahagiaan atau jatuh tertidur karena kemalasan mereka, dan juga agar mereka 

mungkin sering memperbaiki pandangan mereka terhadap Allah. Dimana ada 

sedikit perjuangan, ada juga sedikit pahala. Di tempat ketiga, mereka diberi 

toleransi atas bantuan mereka sehingga baik orang kafir maupun orang-orang 

kafir tidak membahayakan mereka orang Kristen yang baik, tetapi mereka 

mungkin agak takut kepada mereka karena ada lebih dari mereka. Orang baik 

menawarkan  perlawanan terhadap orang-orang jahat demi keadilan dan kasih 

Allah, sementara orang jahat hanya melakukannya demi membela diri mereka dan

untuk menghindari murka Allah. Dengan cara ini, maka, yang baik dan jahat 

membantu satu sama lain, akibatnya orang-orang jahat ditoleransi demi 

kepentingan orang yang baik dan orang yang baik menerima mahkota yang lebih 

tinggi karena kejahatan orang fasik.

Para penjaga lebah adalah para pejabat tinggi gereja dan para pangeran dari 

tanah, baik yang  baik ataupun buruk. Aku berbicara dengan penjaga yang baik 



dan Aku, Allah dan penjaga mereka, memberi peringatan kepada mereka untuk 

menjaga lebah dengan baik. Meminta  mereka memperhatikan datang serta 

perginya lebah lebah tersebut! Biarkan mereka memperhatikan apakah mereka 

sakit atau sehat! Jika mereka terjadi tidak tahu bagaimana untuk membedakan 

hal ini, berikut ini adalah tiga tanda-tanda yang Aku berikan kepada mereka untuk

mengenalinya. Mereka lebah yang tidak berguna adalah lebah yang lamban dalam 

terbang , waktu mereka tidak menentu jam terbangnya, dan tidak memberikan 

kontribusi apa pun dalam  membawa madu. Orang-orang yang lamban dalam 

terbangnya adalah mereka yang menunjukkan perhatian yang lebih besar atas 

barang-barang sementara daripada hal hal yang kekal, yang lebih takut akan 

kematian tubuh daripada jiwa mereka, yang mengatakan hal ini dalam hati 

mereka sendiri: "Mengapa aku harus gelisah, ketika aku bisa tenang dan damai? 

Mengapa aku harus mati untuk diriku sendiri ketika aku bisa hidup? "

Para Penjahat yang malang ini tidak melihat secara jelas tentang Aku, Raja yang 

berkuasa yang penuh kemuliaan, memilih untuk menjadi tak berdaya. Aku tahu 

ketenangan dan kedamaian  terbesar yang sesungguhnya dan, karena, aku sendiri 

adalah perdamaian, namun aku memilih untuk menyerahkan ketenangan dan 

kedamaian demi mereka dan membebaskan mereka melalui kematianKu sendiri. 

Mereka yang tidak menentu dalam waktu mereka, kasih sayang mereka cenderung

ke arah keduniawian, percakapan mereka cendrung ke arah perbuatan keji, usaha 

kerja mereka ke arah keegoisan, dan mereka mengatur waktu mereka sesuai 

dengan hasrat tubuh mereka. Orang-orang yang tidak memiliki kasih untuk 

sarang lebah dan tidak mengumpulkan nektar adalah orang yang melakukan 

perbuatan baik bagi kepentinganKu tetapi hanya didasari rasa takut hukuman. 

Bahkan meskipun mereka menjalankan beberapa karya-karya kesalehan, namun 

mereka tidak menghentikan keegoisan dan dosa mereka. Mereka ingin memiliki 

Allah, tetapi tanpa melepaskan dunia atau memikul keinginan atau penderitaan 

apapun.

Lebah lebah ini adalah jenis yang terburu-buru pulang dengan kaki kosong, tetapi 

mereka terburu-buru tidak bijaksana, karena mereka tidak bisa terbang dengan 

jenis cinta yang tepat. Oleh karena itu, ketika musim gugur datang, yaitu, ketika 

waktu perpisahan tiba, lebah yang tidak berguna akan dipisahkan dari yang baik 

dan mereka akan menderita kelaparan abadi atas balasan cinta dan keinginan 

meerka yang egois. Sebagai imbalan atas menghina Allah dan kejijikan mereka 



atas kebajikan, mereka akan dihancurkan dengan rasa dingin yang berlebihan 

tetapi tanpa menjadi punah .

Namun, para sahabtKu harus waspada terhadap tiga kejahatan lebah yang buruk. 

Pertama, mencegah kebusukan mereka memasuki telinga para sahabt sahabtKU, 

karena lebah buruk beracun. Setelah madu mereka hilang, tidak ada hal manis 

tersisa dalam diri mereka, melainkan  racun yang penuh dengan kepahitan. 

Kedua, mereka harus menjaga pupil mata mereka terhadap  sayap lebah buruk 

yang tajam bagaikan jarum. Ketiga, mereka harus berhati-hati untuk tidak 

mengekspos tubuh mereka ke ekor lebah, karena mereka memiliki duri yang 

sangat menyengat tajam. Para Orang terpelajar yang mempelajari kebiasaan 

mereka dan temperamen dapat menjelaskan makna hal-hal ini. Mereka yang tidak

mampu memahami itu harus waspada terhadap risiko dan menghindari bergaul 

dengan mereka dan mengikuti contoh mereka.

Dengan cara lain, mereka akan belajar melalui pengalaman tentang apa yang 

mereka tidak ketahui dengan cara belajar mendengarkan. "Kemudian Bunda 

berkata:" Berbahagialah engkau, Anak-Ku, dan Engkau ada dulu , sekarang dan 

selamanya! RahmatMu yang  manis serta keadilanMu hebat. Engkau tampaknya 

mengingatkanku, AnakKu - untuk berbicara secara kiasan - dari awan naik ke 

surga didahului oleh angin sepoi-sepoi. Sebuah tempat gelap muncul di awan, dan

seseorang yang sudah keluar dari pintu, merasakan angin sepoi-sepoi, 

mengangkat matanya dan melihat awan gelap dan berkata dalam hatinya : 'awan 

gelap ini tampaknya menunjukkan hujan. "Dan dia secara bijak bergegas ke 

tempat penampungan dan menyembunyikan diri dari hujan.

Namun,  orang lain yang buta atau yang mungkin tidak peduli, memberi sedikit 

cahaya tidak takut angin dan awan yang gelap, tetapi mereka belajar dari 

pengalaman apa artinya awan. Awan, mengambil alih seluruh langit, datang 

dengan gemuruh dahsyat dan kobaran api yang besar memusnahkan semua 

mahluk hidup pada saat gemuruh tersebut. Api itu melahap semua bagian dalam 

dan bagian luar manusia sehingga tidak ada yang tersisa.

Anakku , awan ini adalah firmanMu , yang tampak gelap dan sulit dipercaya bagi 

banyak orang karena mereka belum banyak mendengar dan karena firman telah 

diberikan kepada orang-orang bodoh dan belum dikonfirmasi oleh tanda 



nubuatan. Firman ini didahului dengan doa dan oleh kemurahan serta rahmatMu 

pada setiap orang dan, seperti seorang ibu, menarik semua orang kepada Engkau 

sendiri.

Rahmat Ini seringan angin sepoi-sepoi karena kesabaran dan penderitaan 

Engkau. Hal tersebut hangat dengan cintaMu yang mengajarkan rahmat kepada 

mereka yang memprovokasi Engkau menjadi murka dan memberikan kebaikan 

kepada orang-orang yang menghina Engkau. Oleh karena itu, semoga semua 

orang yang mendengar firman ini mengangkat mata mereka dan melihat dan 

mengetahui sumber mereka. Mereka harus memperhatikan apakah firman ini 

menunjukkan belas kasihan dan kerendahan hati. Mereka harus merenungkan 

apakah firman itu  menandakan hal-hal yang sekarang atau masa depan, 

kebenaran atau kepalsuan. Jika mereka mendapatkan firman itu benar, biarlah 

mereka bergegas ke tempat penampungan, yaitu, dengan kerendahan hati yang 

sejati dan kasih Allah. Sebab, ketika keadilan datang, jiwa kemudian akan 

dipisahkan dari tubuh dan ditelan api dan membakar lahir dan batin. Pastilah 

akan terbakar, tapi itu tidak akan punah. Untuk alasan ini, Aku, Ratu rahmat, 

berseru kepada penduduk dunia: semoga mereka mengangkat mata mereka dan 

melihat rahmat ini! Aku menegur dan memohon seperti seorang ibu, aku memberi

nasihat seperti seorang wanita yang berdaulat.

Ketika keadilan datang, akan mustahil untuk menahan itu. Oleh karena itu, 

memiliki iman yang kuat dan bijaksana, menguji kebenaran dalam hati nurani 

Anda, rubahlah kehendak Anda, dan kemudian orang yang telah menunjukkan 

perkataan cinta kasih juga akan menampilkan perbuatan dan bukti cinta kasih ! 

"Kemudian Putrakuberbicara kepadaku, seraya berkata: "Di atas, mengenai lebah, 

Aku menunjukkan Anda bahwa mereka menerima tiga manfaat dari ratu mereka. 

Aku berkata kepadamu sekarang bahwa orang-orang tentara salib yang Aku telah 

tempatkan di perbatasan tanah Kristen seharusnya adalah lebah seperti itu. Tapi 

sekarang mereka sedang berperang melawan Aku , karena mereka tidak peduli 

dengan jiwa dan tidak memiliki belas kasihan pada orang orang yang telah 

bertobat dari kesalahan kepada iman Katolik serta kepadKu.

Mereka menindas mereka dengan kesulitan dan menghalangi kebebasan mereka. 

Mereka tidak mengajarkan mereka dalam iman, tapi menghalangi mereka dari 

sakramen-sakramen dan mengirim mereka ke neraka dengan hukuman yang lebih



besar daripada jika mereka tetap tinggal di peneymbahan berhala tradisional 

mereka.

Selain tiu , mereka berjuang hanya dalam rangka untuk meningkatkan harga diri 

mereka sendiri dan meningkatkan keserakahan mereka. Oleh karena itu, waktu 

akan datang bagi mereka ketika gigi mereka dihancurkan, tangan kanan mereka 

dimutilasi, kaki kanan mereka terputus , agar mereka dapat hidup dan sadar diri. "

Keluhan Tuhan mengenai tiga orang yang sekarang ini sedang berkeliling di 

dunia, dan tentang bagaimana sejak awal Allah tetapkan tiga kelompok pewaris, 

yaitu orang-orang dari para rohaniawan, para pembela, dan buruh, dan tentang 

hukuman yang dipersiapkanbagi para orang yang tak bersyukur dan tentang 

kemuliaan yang diberikan kepada orang orang yang bersyukur.

Bab 20

Terlihatlah bala tentanra langit yang besar , dan Allah berbicara pada mereka itu, 

seraya berkata: "Meskipun kalian tahu dan melihat segala sesuatu dalam diriKu 

Namun, karena keinginanKu, Aku akan menyampaikan keluhanKu dihadapan 

kalian mengenai tiga hal. Yang pertama adalah bahwa sarang lebah yang indah, 

yang dibangun di surga dengan segala keabadian dan dari sarang itu perginya 

lebah yang tak berharga, sekarang kosong. Yang kedua adalah bahwa jurang maut,

dimana baik pohon maupun batu karang apapun tidak bisa menolong , selalu 

terbuka lebar. Jiwa turun ke dalamnya seperti salju jatuh dari langit ke bumi. 

Sama seperti matahari mencairkan salju larut ke dalam air, demikian juga setiap 

jiwa yang terhiland dari orang baik dengan siksaan yang mengerikan dan 

dilanjutkan dengan hukuman. Keluhan ketiga Aku adalah bahwa hanya sedikit 

orang memperhatikan jatuhnya jiwa jiwa atau rumah-rumah kosong yang buruk 

tempat dimana para malaikat telah tersesat. Oleh karena itu Aku berhak untuk 

mengeluh.

Sejak awal Aku memilih tiga orang. Dengan ini Aku berbicara dengan kiasan 

tentang tiga kelompok pewaris di dunia. Pertama, Aku memilih seorang 

rohaniawan untuk mewartakan kehendaKU dalam firman yang disampaikannya  

dan untuk menunjukkannya dalam tindakannya. Kedua, Aku memilih seorang 



pembela untuk membela para sahabatKu dengan hidupnya sendiri dan siap untuk 

melakukan apapun demi saya. Ketiga, Aku memilih seorang buruh untuk bekerja 

dengan tangannya untuk memberikan makanan tubuh melalui karyanya.

Manusia pertama, yaitu rohaniawan, yang kini telah menjadi lepra dan bisu. Siapa

pun yang  karakter yang baik dan berbudi luhur dalam dirinya menyusut kembali 

dan bergetar mendekatinya setelah mengetahui kusta kesombongan dan 

keserakahannya. Ketika ia ingin mendengarkan dia, imam tersebut bisu memuji 

Aku, tapi cerewet dalam memuji dirinya sendiri.

Jadi, bagaimana jalan ynag menuju sukacita besar bisa terbuka  jika orang yang 

seharusnya memimpin begitu lemah? Dan jika orang yang harus mewartakan 

firman itu bisu, bagaimana sukacita surgawi itu dapat terdengar? Orang kedua, 

pembela, hatinya gemetar dan tangannya yang malas. Menyebabkan ia gemetar 

pada skandal di dunia dan kehilangan reputasinya. Tangannya menganggur 

karena ia tidak melakukan karya-karya suci apapun. Sebaliknya, segala yang 

dilakukannya, hanya bagi dunia. Siapa, kemudian, akan membela umatKu jika 

orang yang seharusnya menjadi pemimpin takut?

Orang ketiga seperti keledai menurunkan kepalanya ke tanah dan berdiri dengan 

empat kaki bergabung bersama-sama. Memang, orang-orang itu seperti keledai 

yang merindukan segala sesuatu yang ada di bumi, yang mengabaikan hal-hal 

surgawi dan pergi mencari barang-barang yang fana. Mereka memiliki empat kaki,

oleh karena mereka nyaris tidak memiliki iman dan harapan mereka kosong; 

ketiga, mereka tidak memiliki perbuatan baik dan, keempat, mereka sepenuhnya 

bermaksud berbuat dosa. Inilah sebabnya mengapa mulut mereka selalu terbuka 

untuk kerakusan dan keserakahan. Para sahabatKu , bagaimana bisa celah jurang 

yang tanpa batas berkurang atau lubang sarang lebah diisi oleh orang-orang 

seperti ini? "

Bunda Allah menjawab: "Semoga engkau diberkati, Anak-Ku! Keluhanmu benar. 

Para  sahabatmu dan aku hanya punya satu kata alasan bagi Engkau untuk 

menyelamatkan umat manusia. "Kasihanilah kami, Yesus Kristus, Anak Allah yang

hidup!" Ini merupakan seruanku serta para sahabtMu. "Allah Putra itu 

menjawab:" Perkataanmu manis di telinga saya, selera mereka menyebangkan 

mulutKu, mereka memasuki hatiKu dengan cinta. Saya punya seorang pendeta, 



seorang pembela, dan seorang petani. Pertama menyenangkan aku seperti 

pengantin pengantin wanita dimana seorang mempelai pria yang jujur inginkan 

dan merindukannya dengan cinta ilahi. Suaranya seperti suara riuh pidato yang 

menggema di hutan.  Yang kedua akan siap memberikan hidupnya bagiKu dan 

tidak takut akan celaan dunia. Aku akan melengkapinya dengan senjata Roh 

Kudus. Yang ketiga akan memiliki iman yang begitu kuat sehingga ia akan 

berkata: "Aku  percaya dengan seutuhya seolah-olah aku melihat apa yang aku 

percayai. Aku menharapakan semua hal yang dijanjikan Allah. "Dia akan memiliki

niat untuk berbuat baik dan bertumbuh dalam kebajikan dan menghindari 

kejahatan.

Dalam mulut orang pertama Aku akan menaruhkan tiga ucapan baginya untuk 

diwartakan. Proklamasi pertama akan menjadi: "Biarlah orang yang mempunyai 

iman melakukan apa yang ia percayai!" Kedua: 'Biarlah orang yang memiliki 

harapan teguh tetap setia dalam setiap pekerjaan baik." Ketiga: 'Biarlah orang 

yang mencintai amal baik dan dengan sungguh-sungguh merindukan  melihat 

objek kasih-Nya! " Orang kedua akan bekerja seperti singa yang kuat, selalu 

berwaspada  dengan mengambil tindakan pencegahan terhadap pengkhianatan 

dan terus gigih dan tabah. Orang ketiga akan menjadi bijak seperti ular yang 

berdiri pada ekornya dan mengangkat kepalanya ke langit. Ketiga orang ini akan 

melakukan kehendakKu. Yang Lain akan mengikuti mereka. Meskipun Aku 

berbicara tentang tiga orang ini, yang Aku maksudkan dengan mereka adalah 

banyak. "Kemudian Ia berkata kepada pengantin wanita, dan seraya berkata:" 

Berdirilah teguh! Jangan khawatir risau tentang dunia atau celaannya, sebab Aku, 

yang mendengar setiap jenis celaan, adalah Allahmu dan Tuhanmu.

Perkataan Bunda Maria Perawan Mulia kepada anak perempuannya tentang kisah

perjalanan salib Kristus ketika Kristus dibawa turun dari salib dan 

menggambarkan perasaan pahit dan manis Bunda Maria pada saat terjadinya 

kesengsaraan Putranya, dan tentang bagaimana jiwa dilambangkan oleh seorang 

perawan dan cinta dunia dan kasih Allah oleh dua pemuda, dan tentang kualitas 

jiwa seharusnya sebagai seorang perawan. 

Bab 21 



Maria berkata: "Anda harus merefleksikan lima hal, anakku. Pertama, bagaimana 

setiap anggota dalam tubuh Anak saya semakin kaku dan dingin pada saat 

kematiannya dan bagaimana darah yang mengalir dari luka-lukanya ketika ia 

sedang menderita mengering serta melekat di setiap anggota tubuh. Kedua, 

bagaimana hatinya ditindik begitu memilukan dan tanpa ampun dimana orang 

yang menusukkan tombaknya hingga mengenai tulang rusuk, dan kedua bagian 

jantung berada di tombak. Ketiga, merenungkan bagaimana penderitaanNya saat 

dibawa turun dari salib! Dua orang yang membawanya turun dari salib 

menggunakan tiga tangga : satu unuk di kakiNya, kedua tepat di bawah ketiak dan

lengan, yang ketiga di tengah tubuhNya. 

Pria  pertama berdiri dan menahannya di tengah. Pria Kedua, menaiki tangga 

yang satunya , pria pertama menarik paku dari satu tangan, lalu memindahkan 

tangga dan menarik paku dari sisi lain. Seluruh paku terbentang di sepanjang 

batang kayu salib. Pria yang telah menahan berat badannya kemudian turun 

secara seperlahan-lahan serta  aehati-hati mungkin , sementara laki-laki lain 

menaiki tangga yang  menuju  ke kaki dan mengeluarkan paku dari kaki. Ketika ia 

diturunkan ke tanah, salah satu dari mereka memahan tubuhNya dengan kepala 

dan yang lain dengan kaki. Aku, ibunya, memeluk pinggangNya. Dan  lalu kami 

bertiga membawanya ke sebuah batu yang aku telah tutupi dengan kain yang 

bersih dan dengan kain itu kita membungkus tubuhnya. Aku tidak menjahit kain 

tersebut , karena aku tahu bahwa dia tidak akan membusuk dalam kubur. 

Setelah itu datang Maria Magdalena dan perempuan kudus lainnya.  para 

Malaikat , yang  jumlahnya sebanyak atom matahari, juga berada di sana, 

menunjukkan kesetiaan mereka kepada Pencipta mereka. Tak seorang pun dapat 

mengetahui apa kesedihan saya waktu itu. Aku seperti seorang wanita yang setiap 

anggota tubuhnya gemetar setelah melahirkan. Meskipun ia nyaris tak bisa 

bernapas karena rasa sakit, tetap saja dia bergembira dalam batin karena dia tahu 

bahwa anak yang dia telah lahirkan tidak akan pernah kembali ke cobaan sama 

yang menyakitkan yang dia alami. Dengan cara yang sama, meskipun tidak ada 

kesedihan bisa dibandingkan dengan kesedihan atas kematian Anak-Ku, masih 

aku bersukacita dalam jiwaku karena aku tahu Anakku tidak akan mati lagi 

melainkan akan hidup selama-lamanya. 

Jadi kesedihanku bercampur dengan kebahagiaan. Aku dapat benar-benar 



mengatakan bahwa ada dua hati dalam satu kuburan di mana Anakku 

dimakamkan. Bukankah ada perkataan: "Di mana hartamu berada, ada juga 

hatimu '? Demikian juga, hati dan pikiranku terus-menerus berada di makam 

Anak-Ku. "Lalu Bunda Allah kemudian mengatakan:" Aku akan menggambarkan 

orang ini dengan cara metafora, bagaimana situasi dan seperti apa keadaannya 

sekarang. Seolah-olah seorang perawan yang bertunangan dengan seorang laki-

laki dan dua pemuda itu berdiri di hadapannya. Salah satu dari mereka, telah 

disapa oleh perawan, berkata kepadanya: 

"Saya menyarankan Anda untuk tidak mempercayai tunangan Anda . Dia kaku 

dalam tindakan, sering menunggak dalam pembayaran, kikir dalam memberikan 

hadiah. Sebaliknya, taruh kepercayaan pada saya dan dalam kata-kata saya 

kepada Anda, dan aku akan menunjukkan kepadamu orang lain yang tidak keras 

tapi lembut dalam segala hal, yang memberikan kepadamu apa yang Anda 

inginkan langsung dan memberi Anda banyak hadiah yang menyenangkan dan 

membahagiakan.”

Perawan tersebut, setelah mendengar hal ini dan berpikir tentang hal itu kepada 

dirinya sendiri, menjawab: "Perkataan Anda manis  untuk didengar. Anda sendiri 

lembut dan menarik bagi mata saya. Saya rasa saya akan mengikuti saran Anda. 

"Ketika ia melepaskan cincin untuk memberikannya kepada pemuda tersebut, ia 

melihat tiga ucapan tertulis di atas cincin itu. Yang pertama adalah: "Ketika Anda 

sampai di bagian atas pohon, berhati-hatilah agar supaya anda tidak berpegang 

pada cabang kering pohon tersebut untuk menahan diri anda dan jatuh!" Yang 

kedua adalah: "Waspadalah supaya jangan kamu menerima nasihat dari seorang 

musuh!" 

Yang ketiga adalah: 'Janaganlah menaruh hatimu di antara gigi singa! "Ketika 

perawan melihat perkataan-perkataan ini, ia menarik tangannya kembali dan 

memegang cincin, berpikir dalam hati: tiga ucapan saya lihat mungkin berarti 

bahwa orang ini yang ingin memiliki aku sebagai istri tidak bisa dipercaya. Bagi 

saya tampaknya kata-katanya kosong; ia penuh kebencian dan akan 

membunuhku. " Sementara ia memikirkan hal ini, dia melihat lagi dan melihat 

tulisan lain yang juga memiliki tiga ucapan. 

Ucapan Pertama adalah: "Berikan kepada orang yang memberikan kepada Anda!" 

Yang kedua adalah: "Berikan darah untuk darah!"  Yang ketiga adalah: "Janganlah



kamu mengambil dari pemilik apa yang menjadi miliknya!" Ketika perawan 

melihat dan mendengar hal ini, ia berpikir lagi dalam hati: "Tiga ucapan pertama 

menginformasikan  bagaimana saya bisa lolos dari kematian, tiga lainnya 

bagaimana saya dapat memperoleh hidup. Oleh karena itu, tepat bagi saya untuk 

mengikuti perkataan hidup. "Kemudian dengan hati-hati perawan dipanggil oleh 

tunangannya. Ketika ia datang, orang yang ingin menipu dirinya menarik diri dari 

mereka. 

Demikian juga dengan jiwa orang yang bertunangan dengan Allah. Kedua pemuda

yang berdiri di hadapan jiwa persahabatan mewakili persahabatan dengan Allah 

dan persahabatan dengan dunia. Teman-teman dunia telah datang lebih dekat 

kepadanya sampai sekarang. Mereka berbicara kepadanya tentang kekayaan dan 

kemuliaan duniawi dan dia hampir memberikan cincin cintanya kepada mereka 

dan setuju kepada mereka dalam segala hal. Tapi dengan bantuan anugrah Anak-

Ku ia melihat sebuah prasasti, yaitu, ia mendengar perkataan rahmat-Nya dan 

mengerti tiga hal melalui mereka. Pertama, bahwa ia harus berhati-hati supaya, 

semakin tinggi ia bangkit dan semakin ia bergantung pada hal-hal yang fana, 

semakin buruk kejatuhan mengancam dirinya. 

Kedua, ia mengerti bahwa tidak ada apa apa di dunia, kecuali kesedihan dan 

peduli. Ketiga, bahwa pahala dari iblis ialah hal yang jahat. Lalu ia melihat tulisan 

lain, maksudku, dia mendengar pesan yang menghibur. Pesan pertama adalah 

bahwa ia harus memberikan harta benda kepada Allah , dariNya lah ia telah 

menerima semua itu. Yang kedua adalah bahwa ia harus mempersembahkan  

tubuhnya sendiri kepada orang yang telah menumpahkan darah-Nya baginya. 

Yang ketiga adalah bahwa ia tidak boleh menjauhkan jiwanya dari Tuhan yang 

telah menciptakan dan menebusnya. Sekarang ia telah mendengar dan secara 

seksama mempertimbangkan hal-hal ini, Para  hamba Tuhan mendekatinya dan 

dia senang dengan mereka, dan para pelayan dunia menjauh darinya. 

Jiwanya sekarang seperti perawan yang baru bangkit dari lengan mempelai pria 

dan yang seharusnya memiliki tiga hal. Pertama, ia harus memiliki pakaian bagus 

agar tidak ditertawakan oleh pelayan kerajaan, harus diperhatikan beberapa cacat 

dalam pakaiannya. Kedua, ia harus sesuai dengan kehendak mempelai laki-laki-

nya sehingga tidak menimbulkan aib padanya, seandainya sesuatu yang tidak 

terhormat ditemukan dalam tindakan-tindakannya. Ketiga, ia harus benar-benar 



bersih agar mempelai laki-laki tidak menemukan noda apapun karena dia 

mungkin mencemooh atau menolak dia. 

Biarkan mempelai wanita juga dipandu oleh orang-orang ke kamar pengantin pria

agar ia tidak tersesat di tempat tersebut karena pintu masuk yang rumit. Panduan 

harus memiliki dua ciri: pertama, orang yang mengikutinya harus dapat 

melihatnya, kedua, seseorang harus mampu mendengar arah dan ke mana ia 

melangkah. Seseorang lain yang mengikuti nya akan memimpin jalan dan orang 

tersebut harus memiliki tiga karakteristik. Pertama, ia tidak boleh lambat dan 

lamban dalam mengikuti. Kedua, ia tidak perlu menyembunyikan dirinya dari 

orang yang memimpin jalan. Ketiga, ia harus mem perhatikan dan menyaksikan 

jejak petunjuk Nya dan mengikutinya dengan penuh semangat. Dengan demikian, 

agar jiwanya dapat mencapai kamar suite mempelai laki-laki, hal ini perlu 

dituntun oleh jenis pemandu yang dapat berhasil memimpin kepada Tuhan 

pengantin laki-laki." 

Perawan yang Mulia mengajar doktrin kepada anak perempuannya tentang 

kebijaksanaan spiritual dan duniawi dan tentang siapa orang harus dia ikuti di 

antara mereka, serta bagaimana hikmat rohani mengantar seseorang kepada 

penghiburan kekal, setelah sedikit perjuangan, sedangkan kebijaksanaan duniawi 

mengarah pada penghukuman kekal. 
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Bunda Maria berkata: "Ada tertulis bahwa 'jika Anda ingin bijaksana Anda harus 

belajar kebijaksanaan dari orang yang bijak." Oleh karena itu, saya memberikan 

contoh orang kiasan yang ingin belajar kebijaksanaan dan melihat dua guru yang 

berdiri di hadapannya. Ia berkata kepada mereka: "Aku benar-benar ingin belajar 

kebijaksanaan, kalau saja aku tahu kemana hal itu akan membawa saya dan 

manfaat serta tujuan kebijaksanaan itu." Salah seorang guru menjawab: "Jika 

Anda ingin mengikuti kebijaksanaan, hal ini akan mengarahkan Anda ke atas 

gunung tinggi di sepanjang jalan yang keras dan landasan berbatu, curam dan 

sulit untuk didaki. Jika Anda berjuang untuk memperoleh hikmat ini, Anda akan 

mendapatkan sesuatu yang gelap di luar tetapi bersinar di dalam. Jika Anda 

bertahan atas ini, Anda akan menjamin keinginan Anda. 



Seperti sebuah lingkaran yang berputar di sekitar, akan menarik Anda kepada 

dirinya sendiri lebih dan lebih lagi, semakin manis dan manis, sampai pada 

waktunya Anda dipenuhi dengan kebahagiaan dari setiap sisi. "Guru kedua 

berkata: "Jika Anda mengikuti kebijaksanaan, hal

 itu akan mengarahkan Anda ke sebuah lembah yang subur dan indah dengan 

setiap tanah yang menghasilkan  buah-buah. Jalan beralas lembut dan jalan 

turunnya sedikit sulit. Jika Anda bertekun dalam kebijaksanaan ini, Anda akan 

mendapatkan sesuatu yang bersinar di luar, tetapi ketika anda ingin 

menggunakannya, ia akan terbang jauh dari Anda. Anda juga akan memiliki 

sesuatu yang tidak bertahan lama, namun tiba-tiba berakhir. Sebuah buku juga, 

sekali Anda telah membacanya sampai akhir, akan hilang bersamaan dengan 

kegiatan membaca, dan Anda dibiarkan. hampa" 

Ketika orang itu mendengar hal ini, ia berpikir untuk dirinya sendiri: "Saya 

mendengar dua hal yang menakjubkan. Jika aku mendaki gunung, kakiku menjadi

lemah dan punggung saya akan sakit . Lalu, jika saya memperoleh sesuatu yang 

gelap di luar, apa gunanya? Jika saya berjuang untuk sesuatu yang tidak memiliki 

akhir, kapan akan ada penghiburan untuk saya? Guru lain menjanjikan sesuatu 

yang bersinar di luar tetapi tidak bertahan lama, semacam kebijaksanaan yang 

akan berakhir setelah membacanya. Apa gunanya sesuatu hal tanpa stabilitas? 

"Sementara ia memikirkan hal ini dalam pikirannya, tiba-tiba seorang pria lain 

muncul di antara dua guru dan berkata: "Meskipun gunung tinggi dan sulit untuk 

didaki, namun ada awan cerah di atas gunung yang akan memberikan kamu 

kenyamanan. 

Jika berjanji wadah yang gelap di luar bagaimanapun juga bisa dibuka, Anda akan 

mendapatkan emas yang tersembunyi di dalam dan Anda akan berada dan 

memiliki kebahagiaan selamanya." Kedua jenis guru kebijaksanaan, yaitu roh 

hikmat dan kebijaksanaan dari daging. Roh hikmat meliputi penyerahan diri Anda

kepada Allah dan memikirkan hal-hal dari surga di dalam setiap keinginan dan 

tindakan anda. 

Hal ini tidak dapat benar-benar disebut kebijaksanaan jika tindakan anda tidak 

sesuai dengan kata-kata. Kebijaksanaan ini akan menjadikan hidup kita diberkati. 

Tapi hal ini melibatkan pendekatan yang berbatu serta pendakian yang curam,  



karena melawan gairah hidup Anda yang keras dan berbatu. Hal ini juga 

membutuhkan upaya pendakian yang curam untuk menolak kesenangan yang 

telah menjadi kebiasaan serta tidak mencintai kehormatan duniawi. Walaupun 

sulit, namun bagi orang yang menyadari betapa sedikitnya waktu yang tersedia 

bagi kita dan bagaimana dunia akan berakhir dan yang menetapkan pikiran 

pikirannya secara terus-menerus kepada Allah, akan muncul baginya awan di atas 

gunung, yaitu penghiburan Roh Kudus. 

Seseorang yang layak memperoleh penghiburan Roh Kudus adalah orang yang 

tidak mencari penghibur lain selain Allah. Bagaimana semua umat pilihan bisa 

melakukan tugas keras dan berat, jika Roh Tuhan tidak bekerja sama dengan niat 

baik mereka dengan instrumen yang baik? Niat baik mereka akan menarik Roh ini

kepada mereka, dan cinta ilahi yang mereka miliki karena Allah mengundangnya, 

karena mereka berjuang dengan hati sampai mereka dikuatkan dalam karya-

karya. 

Mereka memperoleh penghiburan Roh Kudus dan juga segera mendapatkan emas 

sukacita dan lasih ilahi yang tidak hanya membuat mereka mampu menanggung 

banyak kesengsaraan tetapi juga membuat mereka bergembira menanggungnya 

saat mereka memikirkan pahala mereka. Hal bersukacita tampaknya tak dikenal 

oleh para pencinta dunia ini, karena mereka mencintai kegelapan. Tapi bagi para 

pencinta Allah itu hal ini lebih terang daripada matahari dan bersinar lebih 

berkilau daripada emas, karena mereka menerobos kegelapan kejahatan mereka 

dan mendaki gunung kesabaran, merenungkan awan itu hiburan yang tak pernah 

berakhir tapi dimulai di masa kini dan berputar seperti lingkaran hingga 

mencapai kesempurnaan. Kebijaksanaan duniawi mengarah ke lembah 

kesengsaraan yang tampak subur dalam banyak, indah dalam reputasi, lembut 

dalam kemewahan. Kebijaksanaan semacam ini akan berakhir dengan cepat dan 

tidak menawarkan keuntungan lebih selain apa yang dulu dilihat dan didengar. 

Oleh karena itu, anakku, carilah kebijaksanaan dari orang bijak pertama, yang 

saya maksudkan ialah  Anak-Ku! Dia adalah kebijaksanaan itu sendiri dari semua 

hikmat yang datang. Dia adalah lingkaran yang tak pernah berakhir. Aku 

memohon Anda sebagai seorang ibu anaknya: cinta kearifan yang sama seperti 

emas di dalam, tapi hina di luar, yang membakar di dalam dengan cinta tetapi 

membutuhkan usaha di luar dan menghasilkan buah melalui karyanya. Jika Anda 

khawatir tentang beban itu semua, Roh Allah akan menjadi penghiburmu. 



Pergi dan terus berusaha seperti seseorang yang terus berjuang sampai kebiasaan 

itu diperoleh. Jangan menoleh ke belakang sampai Anda mencapai puncak 

gunung! Tidakada yang begitu sulit jika dilakukan dengan ketekunan yang teguh 

dan cerdas. Sejak awal  tidak ada upaya pencapaian yang begitu mulia yang tidak 

jatuh ke dalam kegelapan yang tidak dapat diselesaikan.  Kalau begitu  majulah 

menuju hikmat rohani! Hal ini akan membawa Anda untuk kerja keras fisik, untuk

membenci dunia, sedikit rasa sakit, dan penghiburan abadi. Tetapi hikmat 

duniawi bersifat menipu dan menyembunyikan sengatan. Ini akan membawa 

Anda ke penimbunan harta benda sementara serta menghadirkan prestise tetapi, 

pada akhirnya, membawa kepada ketidakbahagiaan terbesar, kecuali anda 

waspada dan mengambil tindakan bijak." 

Perkataan Perawan yang mulia menjelaskan kerendahan hatinya kepada putrinya,

dan tentang bagaimana kerendahan hati diibaratkan sebuah jubah, dan tentang 

karakteristik kerendahan hati yang sejati serta buah-buahnya yang indah. 
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"Banyak orang bertanya-tanya mengapa saya berbicara dengan Anda. Hal ini, 

tentu saja, untuk menunjukkan kerendahan hati saya. Jika suatu anggota tubuh 

sakit, hati kita menjadi tidak puas sampai anggota tubuh itu mendapatkan 

kembali kesehatannya, dan ketika kesehatannya pulih, hati kita menjadi semakin 

gembira. Hal yang sama, jiga berlaku seberapa beratpun dosa seseorang , jika dia 

berbalik kembali ke saya dengan sepenuh hati dan tujuan sejati untuk berubah, 

saya langsung siap menyambutnya ketika ia datang. Saya juga tidak peduli 

seberapa besar ia mungkin telah melakukan dosa , tetapi yang saya lihat ialah 

maksud dan tujuan dia ketika dia kembali. 

Semua orang memanggil saya 'Bunda rahmat. " Sungguh, anakku, rahmat Anak 

saya telah membuat saya menaruh belas kasihan dan pengungkapan rahmat-Nya 

telah membuat saya penuh kasih. Untuk alasan itu, orang itu menyedihkan sekali 

ketika dia bisa, namun tidak memiliki jalan lain untuk memperoleh belas kasihan. 

Ayo, oleh karena itu, anakku, datanglah dan sembunyilah di balik jubahku!  Dari 

luar Jubahku tampaknya hina tapi sangat berguna di dalam, karena tiga alasan. 



Pertama, jubah ini melindungi Anda dari angin badai, kedua, melindungi Anda 

dari udara dingin yang membakar; ketiga,  menaungi Anda terhadap hujan yang 

turun dari langit. 

Jubah ini menggambarkan kerendahan hatiku.  Orang orang yang mencintai 

dunia terus  menghina hal ini dan berpikir bahwa meniru hal ini merupakan 

takhayul konyol. Apa yang lebih hina daripada disebut seorang idiot namun tidak 

marah atau menjawab dengan marah? Apa yang lebih hina daripada menyerah 

dari segala sesuatu dan berada dalam kemiskinan? Apa yang tampaknya lebih 

menyedihkan bagi jiwa duniawi daripada menyembunyikan rasa sakit sendiri dan 

berpikir dan percaya diri tidak lebih layak serta lebih hina daripada orang lain? 

Seperti itulah kerendahan hatiku, anakku. Ini adalah kebahagiaan saya, ini 

keinginan saya satu satunya. Aku hanya berpikir bagaimana menyenangkan Anak-

Ku. Kerendahan hati saya ini berguna bagi mereka yang mengikuti saya dalam tiga

cara. 

Pertama, hal itu berguna dalam cuaca mematikan dan penuh badai, yaitu, 

terhadap ejekan dan cemoohan manusia. Angin badai dahsyat menyerang 

seseorang dari segala penjuru dan membuatnya membeku. Hal yang sama, ejekan 

dengan mudah menghancurkan orang yang sabar , serta tidak memikirkan realitas

di masa depan, sehingga menjauhkan jiwa  dari berbuat amal. Orang yang dengan 

seksama mempelajari kerendahan hati saya harus memikirkan hal-hal yang Aku, 

Ratu alam semesta, ingin mendengar, dan oleh  karena itu ia harus mencari pujian

dariku dan bukannya pujian diri sendiri. 

Biarlah dia ingat bahwa kata-kata tidak lain hanyalah udara dan ia akan segera 

menjadi  tenang. Mengapa orang-orang duniawi tidak dapat tahan dengan ejekan 

verbal, itu karena mereka mencari pujian mereka sendiri daripada Allah? Tidak 

ada kerendahan hati dalam diri mereka, karena mata mereka dibuat kabur oleh 

dosa. Oleh karena itu, meskipun hukum tertulis mengatakan seseorang tidak 

harus m tanpa sebab yang jelas, mendengarkan perkataan yang menghina atau 

membiarkan hal itu, Sesungguhnya hal ini merupakan kebajikan dan hadiah 

untuk bias mendengarkan dengan sabar dan bersabar dengan penghinaan demi 

Allah.

Kedua, kerendahan hati saya merupakan suatu perlindungan dari dingin yang 



membakar, yaitu, persahabatan duniawi. Sebab ada semacam persahabatan di 

mana seseorang yang dicintai untuk kepentingan komoditas saat ini, seperti 

mereka yang berbicara dengan cara ini: 'Beri saya makan saat ini dan aku akan 

memberi makan Anda, karena itu bukan urusan saya untuk memberikan makan 

Anda setelah kematian! Hormati  aku  dan aku akan menghormati Anda, karena 

itu janganlah ada kekhawatiran sedikit pun tentang penghormatan macam apa di 

masa depan . " Hal ini merupakan persahabatan yang dingin tanpa kehangatan 

Allah, sekeras salju yang membeku terhadap  salam penuh cinta kasih dan belas 

kasihan terhadap sesama manusia yang yang dalam kesulitan, dan steril adalah 

pahalanya. 

Ketika kemitraan rusak dan meja-meja tersebut dibersihkan, manfaat dari 

persahabatan pun segera menghilang demikian juga dengan keuntungannya. 

Barangsiapa yang mengikuti  kerendahan hati saya, berbuat baik kepada semua 

orang demi Tuhan, baik kepada musuh dan teman-temannya. Kepada teman 

temannya karena mereka terus bertekun menghormati Allah, dan kepada musuh-

musuhnya, karena mereka adalah ciptaan Tuhan dan dapat menjadi baik di masa 

depan. 

Yang ke ketiga, kontemplasi tentang kerendahan hati saya merupakan suatu 

perlindungan terhadap berbagai hujan serta kotoran yang datang dari awan. Dari 

mana awan berasal , kalau bukan dari kelembaban dan uap yang berasal dari 

bumi? Ketika mereka naik ke langit karena panas, mereka mengembun di daerah 

atas dan, dengan cara ini, tiga hal yang dihasilkan: hujan, hujan es, dan salju. 

Awan melambangkan tubuh manusia yang berasal dari kenajisan. Tubuh 

membawa tiga hal yang sama seperti awan. Tubuh memberikan pendengaran , 

penglihatan , dan perasaan. Karena tubuh dapat melihat, hal ini menimbulkan 

keinginan hal yang dilihat. Hal ini menimbukan keinginan hal-hal yang baik dan 

indah serta harta yang banyak. 

Apa artinya hal ini kalau bukan sejenis hujan yang datang dari awan, menodai 

jiwa dengan hasrat untuk menimbun harta, menjadi resah dengan kekhawatiran , 

mengalihkannya dengan pikiran yang sia-sia dan kejengkelan atas kehilangan 

harta benda yang ditimbun? Karena tubuh dapat mendengar, itu akan mendengar 

kemuliaan sendiri dan persahabatan dunia. Kita cendrung mendengarkan hal hal 

yang menyenangkan tubuh dan membahayakan jiwa.  Hali ini mencerminkan apa 



kalau kita tidak cepat mencairkan salju, sehingga membuat jiwa menjadi dingin 

terhadap Allah dan mengaburkan pandangan kita terhadap kerendahan hati?

Karena tubuh memiliki perasaan, hal ini akan memberi kecendrungan pada kita 

untuk merasakan kenikmatan dan istirahat fisik sendiri. Hal ini artinya apa kalau 

bukan hujan es yang beku dari air kotor sehingga membuat jiwa tidak berbuah 

dalam kehidupan rohani, kuat dengan hasrat pencapaian duniawi dan cenderung 

menikmati kenyamanan fisik? Oleh karena itu, jika seseorang ingin perlindungan 

dari awan ini, biarkan dia lari mencari keselamatan kerendahan hati saya dan 

menirunya. Melalui itu, dia akan terlindungi dari semangat untuk melihat serta 

menginginkan hal-hal terlarang; dia akan terlindungi dari mendengarkan 

kenikmatan yang bertentangan dengan kebenaran; dia juga terlindungi dari hawa 

nafsu daging dan tidak menyerah kepada dorongan hawa nafsu yang terlarang. 

Saya menjamin Anda: kontemplasi tentang kerendahan hati saya seperti jubah 

yang baik yang menghangatkan mereka yang memakainya; maksud saya orang-

orang yang tidak hanya memakainya  secara teori tetapi juga dalam praktek. 

Jubah fisik tidak memberikan kehangatan kecuali bila dipakai. Demikian juga, 

kerendahan hati saya tak ada gunanya bagi mereka yang hanya berpikir tentang 

hal itu, kecuali jika setiap orang  masing-masing berusaha untuk menirunya, 

dengan caranya sendiri. Oleh karena itu, anakku, kenakanlah jubah kerendahan 

hati dengan segenap kekuatanmu, karena wanita duniawi mengenakan mantel 

yang merupakan hal kebanggaan dari luar tetapi kurang bermanfaat di dalam. 

Hindari pakaian seperti itu sama sekali, karena, jika awalnya cinta dunia tidak 

menjadi suautu hal yang menjijikkan bagi Anda, jika Anda tidak terus memikirkan

rahmat Allah terhadap Anda serta rasa tak bersyukur anda padaNya , jika Anda 

tidak selalu memikirkan  apa yang Dia telah lakukan bagi anda dan apa yang Anda

lakukan, dan hukuman yang adil yang menanti Anda, Anda tidak akan mampu 

memahami kerendahan hati saya. 

Mengapa aku merendahkan diriku sedemikian rupa atau kenapa aku menerima 

rahmat seperti itu, kalau bukan karena aku menganggap dan tahu diri bukanlah 

apa-apa dan tidak ada apa apa di dalam diriku? Hal ini juga mengapa saya tidak 

mencari kemuliaan dir sendiri  tetapi melainkan Penyumbang dan Pencipta saya. 

Oleh karena itu, anak gadisku, berlindung pada jubah kerendahan hati saya dan 

pandanglah diri Anda sebagai orang yang berdosa melampaui semua orang lain! 



Karena, walaupun jika Anda melihat orang lain jahat, Anda tidak tahu masa depan

mereka seperti apa nantinya, Anda bahkan tidak tahu niat mereka atau kesadaran 

mereka dalam melakukannya, apakah karena  kelemahan mereka atau disengaja. 

Inilah sebabnya mengapa Anda sebaiknya tidak menempatkan diri Anda lebih 

baik dari siapa pun dan anda tidak boleh menghakimi siapa pun di dalam hatimu."

Nasihat Perawan Maria kepada anak perempuannya, yang mengeluhkan tentang 

betapa sedikit teman-temannya, dan tentang bagaimana Kristus berbicara kepada 

mempelai wanita dan menggambarkan perkataan sucinya sebagai bunga dan 

menjelaskan siapa orang-orang yang berada dalam perkataan tersebut yang akan 

menghasilkan buah. 
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Maria sedang berbicara: "Bayangkan sebuah pasukan besar di suatu tempat dan 

orang yang berjalan di samping itu , membawa beban besar di punggungnya dan 

dalam pelukannya. Dengan mata penuh air mata, ia mungkin melihat tentara 

serta melihat apakah ada seseorang yang memiliki belas kasihan kepadanya dan 

meringankan bebannya. Itulah yang kurasakan. Dari kelahiran Anak saya hingga 

kematiannya, hidupku penuh dengan kesengsaraan. Aku membawa beban berat di

punggungku dan bertahan dengan teguh dalam karya Allah dan sabar 

menanggung segala sesuatu yang terjadi padaku. Aku mengalami membawa beban

yang paling berat dalam pelukanku, dalam arti bahwa saya menderita kesedihan 

hati dan kesengsaraan daripada makhluk lain. 

Mataku penuh air mata ketika aku merenungkan tempat di tubuh Anak saya 

ditakdirkan untuk kuku serta gairah masa depannya, dan ketika aku melihat 

semua bernubuat aku telah mendengar dinubuatkan para nabi serta digenapi di 

dalam Dia. Dan sekarang saya melihat kepada semua orang yang ada di dalam 

dunia untuk melihat apakah ada orang yang mungkin mengasihani dan 

memperhatikan kesedihan saya, tapi saya menemukan sangat sedikit orang yang 

berpikir tentang kesedihan dan kesengsaraanku. Inilah sebabnya, putriku, 

meskipun saya dilupakan dan diabaikan oleh banyak orang, Anda tidak boleh 

melupakan aku! Lihatlah perjuangan saya dan tirulah mereka sebisa mungkin! 

Renungkanlah kesedihan dan air mata saya dan menyesal bahwa sahabat sahabat 



Allah begitu sedikit. Berdirilah teguh! Lihat, Anak-Ku akan datang." 

Dia muncul seketika dan berkata: "Akulah Allah dan Tuhanmu yang sedang 

berbicara dengan Anda.  FirmanKu seperti bunga-bunga pohon yang baik. 

Walaupun semua bunga muncul dari satu akar pohon, tidak semua dari mereka 

medatangkan hasil. FirmanKu seperti bunga yang muncul dari amal akar ilahi. 

Banyak orang membawa mereka, tetapi mereka semua tidak menghasilkan buah 

serta tidak semua mencapai kematangan. Beberapa orang membawanya dan 

menyimpannya untuk sementara waktu, tetapi kemudian menolaknya, karena 

mereka tidak berterima kasih kepada Roh-Ku. Sementara itu hanya beberapa dari 

mereka  mengambil dan menjaga bunga bunga tersebut karena mereka penuh 

cinta kasih, dan buah devosi serta perilaku suci muncul di dalam mereka. 

Oleh karena itu , anda ,mempelai pengantiku , adalah milikKu berdasarkan  hak 

ilahi,  harus memiliki tiga rumah. Pertama, harus ada makanan yang diperlukan 

untuk tubuh, kedua pakaian yang membungkus tubuh dari luar; ketiga alat yang 

diperlukan untuk digunakan di rumah.  Di rumah pertama harus ada tiga hal: 

pertama, roti, kemudian minum; dan ketiga, daging. Rumah kedua harus ada tiga 

hal: pertama, pakaian lenan, kemudian wol; serta jenis pakaian yang terbuat dari 

ulat sutra. Di rumah ketiga juga harus ada tiga hal: pertama berbagai alat dan 

bejana berisi cairan, kedua, instrumen hidup, seperti kuda dan keledai dan 

sejenisnya, untuk memindahkan tubuh, dan, ketiga, instrumen yang digerakan 

oleh makhluk hidup."

Nasihat Kristus kepada mempelai wanita tentang ketentuan-ketentuan dalam tiga 

rumah:  roti yang berarti kehendak yang baik, minuman sebagai pikiran kudus, 

dan daging berarti kebijaksanaan ilahi.  Sesungguhnya tidak ada hikmat ilahi 

dalam pengetahuan tapi hanya dalam hati dan dalam kehidupan yang baik. 
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"Aku yang berbicara dengan engkau saat ini adalah Pencipta segala sesuatu,dan 

tak diciptakan oleh seorangpun. Tidak ada sesuatupun sebelum Aku maupun 

setelah Aku, karena Aku dari dulu selalu sama tak pernah berubah. Akulah 

TUHAN yang kuasanya tak seorangpun dapat menahannya.  Dari sanalah semua 



kekuasaan dan kedaulatan berasal. Aku berbicara dengan engkau seperti seorang 

pria berbicara kepada istrinya: IstriKu, kita harus memiliki tiga rumah. Dirumah 

tersebut harus ada roti, minuman serta daging. Tapi Anda mungkin bertanya: Apa 

artinya roti ini? Apakah yang Aku maksudkan roti yang ada di altar? Ini memang 

roti, sebelum firman disampaikan  "inilah tubuh-Ku," tetapi, pada saat firman  

diucapkan, ini bukan roti lagi melainkan  tubuhKu yang Aku ambil dari Perawan 

Maria  dan tubuhKu yang benar-benar disalibkan di kayu salib. Tapi di sini Aku 

tidak berbicara tentang roti itu. Roti yang kita harus simpan di rumah kita adalah 

kehendak yang baik dan tulus. Roti secara fisik, jika murni dan bersih, memiliki 

dua efek yang baik. Pertama, akan membentengi dan memberikan kekuatan bagi 

semua vena, arteri serta otot. Kedua, menyerap setiap kenajisan batiniah, 

membawanya bersama untuk dibuang saat sekresi, sehingga orang itu menjadi 

bersih. Dengan demikian kehendak yang murni akan memberikan kekuatan. 

Jika seseorang tidak berkeinginan apapun selain hal hal yang berasal dari Allah, 

bekerja hanya untuk kemuliaan Allah, rindu untuk meninggalkan dunia agar bisa 

bersama Allah, niat ini memperkuat dirinya dalam kebajikan, meningkatkan 

cintanya kepada Allah, tidak menyukai hal hal duniawi, membentengi kesabaran 

dan memperkuat harapannya untuk mewarisi kemuliaan sehingga ia tetap 

sukacita terhadap segala sesuatu yang terjadi padanya. Di tempat kedua, 

kehendak yang baik menghapus setiap kenajisan. Ketidak murnian apa yang 

berbahaya bagi jiwa kalau bukan kesombongan, keserakahan, dan hawa nafsu? 

Namun, ketika ketidakmurnian seperti kesombongan atau beberapa sifat jelek 

lainnya memasuki pikiran, itu akan cepat pergi asalkan, orang tersebut berpikir 

seperti ini: 'Kesombongan tidaklah berarti, karena bukanlah si penerima yang 

harus dipuji atas barang yang diberikan padanya, tetapi si pemberi yaitu Allah 

sendiri. Keserakahan tidaklah berarti, karena semua hal di bumi akan 

ditinggalkan. Hawa nafsu tidak lain hanyalah kotoran. Oleh karena itu saya tidak 

ingin hal-hal ini selain mengikuti kehendak Allahku yang pahalanya tidak akan 

pernah berkesudahan sampai akhir zaman, hadiah yang tidak pernah menjadi 

usang. Dengan demikian setiap godaan untuk sombong atau serakah akan 

meninggalkan dia dan dia akan tetap bertekun dalam niat baik untuk melakukan 

kebajikan.

Minuman yang kita harus miliki dalam rumah kita adalah pikiran kudus tentang 

segala sesuatu yang kita lakukan. Minuman secara fisik memiliki dua efek yang 



baik. Pertama, membantu pencernaan agar tetap baik. Ketika seseorang 

mengusulkan untuk melakukan sesuatu yang baik dan, sebelum melakukannya, 

mempertimbangkan untuk dirinya sendiri serta merenungkan secara seksama 

dalam benaknya tentang hal apa yang akan bermanfaat bagi kemuliaan Allah, apa 

manfaat bagi sesamanya, apa keuntungan bagi jiwanya, dan tidak ingin 

melakukannya kecuali dia berpikir harus ada beberapa kegunaan ilahi dalam 

karyanya, maka pekerjaan yang diusulkan akan berakhir dengan baik atau, bisa 

dicerna dengan baik. Lalu, jika ada terjadi penyimpangan dalam pekerjaan yang 

dia lakukan, akan dengan cepat terdeteksi. Jika ada terjadi kesalahan, maka 

dengan cepat diperbaiki  karyanya sehingga akan layak,  rasional serta 

menguatkan orang lain. 

Seseorang yang tidak menunjukkan pikiran yang kudus dalam karyanya dan tidak 

memberikan manfaat bagi para jiwa atau kemuliaan Allah, meskipun 

pekerjaannya berhasil dengan baik selama beberapa waktu, hal itu tidak akan 

berarti apa-apa pada akhirnya. Hal kedua, minuman melepaskan dahaga. Jenis 

rasa haus apa yang lebih buruk daripada dosa keserakahan dan kemarahan? Jika 

seseorang berpikir sebelumnya : apa manfaatnya  di masa yang akan datang, 

betapa malang akhirnya, apa gunanya jika ia melakukan perlawanan, maka rasa 

dahaga segera terpuaskan melalui rahmat Allah, sehingga semangat akan kasih 

kepada Allah dan kehendak baik selalu menyelimutinya. Sukacita muncul karena 

ia tidak melakukan apa yang muncul dalam benaknya. Dia akan mencermati 

situasi tersebut dan bagaimana ia dapat menghindari di masa depan dari hal-hal 

yang membuatnya hampir tersandung, hal yang tak pernah terpikirkan 

sebelumnya, maka ia akan lebih berhati-hati di masa datang guna menghindari 

hal-hal seperti itu. MempelaiKu, inilah minuman yang harus disimpan di pantry 

kita. 

Ketiga, harus ada juga daging di sana. Hal ini memiliki dua efek. Pertama, terasa 

lebih enak di mulut dan lebih baik bagi tubuh daripada sekedar roti saja. Kedua, 

daging membuat kulit lebih lembut dan darah yang lebih baik daripada jika hanya 

ada roti dan minuman saja. Daging secara makna Spiritual memiliki efek yang 

serupa. Daging ini  melambangkan apa? Kebijaksanaan Ilahi, tentu saja. 

Kebijaksanaan terasa sangat lezat bagi orang yang memiliki kehendak yang baik 

dan tidak menginginkan apapun kecuali apa yang Allah inginkan, menunjukkan 

pikiran kudus, tak melakukan apa-apa sampai ia tahu benar bahwa itu bagi 



kemuliaan Tuhan. 

Sekarang, Anda mungkin bertanya: "Apa itu hikmat ilahi?" Bagi banyak orang 

sederhana saja dan hanya tahu satu doa – Doa Bapa Kami, bahkan tidak 

memahaminya secara benar. Ada juga orang yang sangat ilmiah dan memiliki 

pengetahuan yang luas. Apakah ini kebijaksanaan ilahi? Tentu saja tidak. Hikmat 

Ilahi tidak bisa ditemukan dalam pengetahuan, tetapi dalam hati dan hidup yang 

baik. Orang bijak ialah orang yang memikirkan secara seksama  jalan menuju 

kematian, tentang bagaimana ia akan meninggalkan dunia ini , dan penghakiman 

yang dia akan  terima setelah kematian. Orang yang  memiliki kebijaksanaan dan 

kehendak yang baik serta pikiran kudus, melepaskan dirinya dari kesombongan,  

gaya hidup duniawi yang berlebih-lebihan, mencukupkan diri dengan kebutuhan-

kebutuhan pokok dan berjuang dalam kasih Allah sesuai dengan kemampuannya. 

Ketika seseorang merenungkan tentang kematian dan ketelanjangannya  waktu 

meninggal, mempelajari penghakiman Allah  yang mengerikan, di mana tidak ada 

yang tersembunyi dan tidak ada yang diremisi tanpa hukuman, ketika ia juga 

merenungkan  ketidakstabilan dan keangkuhan dunia, tidakkah ia lalu akan 

bersukacita dan menikmati sukacita dalam hatinya atas penyerahan kehendaknya 

kepada Allah disertai dengan sikap menolak dosa? Bukankah tubuhnya diperkuat 

dan darahnya membaik? itu semua sesungguhnya bukan merupakan kelemahan 

jiwanya, seperti sifat kemalasan, rasa keputus asaan, dan darah cinta ilahi 

diperbaharui. karena ia berpikir secara benar bahwa hal yang kekal harus lebih 

dicintai daripada hal yang fana. 

Oleh karena itu kebijaksanaan ilahi sesungguhnya tidak dapat ditemukan dalam 

pengetahuan melainkan dalam amal perbuatan yang baik, karena banyak yang 

bijaksana secara duniawi dan mengikuti keinginan mereka sendiri tetapi 

merupakan kebodohan jika diukur dengan kehendak serta perintah perintah 

Tuhan dan  pendisiplinan tubuh mereka. Orang-orang seperti ini tidaklah 

bijaksana melainkan bodoh dan buta, sebab mereka memahami hal-hal yang fana 

yang hanya bermanfaat untuk saat ini, tetapi mereka membenci dan melupakan 

hal kekekalan. Ada juga yang  bodoh mengenai reputasi dan kenikmatan duniawi, 

tetapi bijaksana dalam mempertimbangkan hal-hal yang berasal dari Allah, dan 

mereka sungguh-sungguh dalam pelayanannya. 



Orang-orang tersebut benar-benar bijak, karena mereka menikmati ajaran dan 

kehendak Allah. Mereka telah benar-benar tercerahkan dan tetap terbuka di mata 

mereka bahwa mereka selalu mempertimbangkan dengan cara bagaimana mereka 

dapat mencapai terang dan hidup sejati. Namun, yang lainnya berjalan dalam 

kegelapan, dan tampaknya mereka lebih senang untuk berada dalam kegelapan 

daripada untuk menanyakan tentang cara bagaimana mereka bisa datang kepada 

terang itu. Oleh karena itu, mempelaiKu, mari kita simpan tiga hal ini di rumah 

kita, yaitu kehendak yang baik, pikiran yang Kudus, dan kebijaksanaan ilahi. 

Inilah hal yang memberi kita alasan untuk bersukacita. Aku menyampaikan 

nasihat ini kepada Anda, yang Aku maksudkan ialah semua orang pilihanKu di 

dunia, dan  jiwa orang benar adalah mempelaiKu, sebab Akulah Pencipta dan 

Penebusnya." 

Nasihat Perawan Maria untuk anak perempuannya perihal kehidupan. Perkataan  

Kristus kepada mempelai mengenai pakaian yang harus disimpan di rumah kedua,

pakaian yang melambangkan perdamaian dengan Allah dan  sesama; karya belas 

kasih dan berpantang murni, serta penjelasan yang sangat baik mengenai semua 

hal ini. 

Bab 26 

Maria berkata: "Letakkan bros Kesengsaraan Anakku secara kuat  pada dirimu, 

sama seperti Santo Lawrence menempelkannya secara kuat pada dirinya sendiri. 

Setiap hari ia sering merenungkan  dalam pikirannya sebagai berikut: "Ya Tuhan, 

Tuhanku, aku hamba-Nya. Tuhan Yesus Kristus ditelanjangi dan diolok-olok. 

Apakah layak bagiku, hambanya, berpakaian bagus? Dia dicambuk dan diikat di 

kayu salib. Hal ini tidaklah benar kalau begitu, bahwa aku yang hamba-Nya, jika 

aku benar-benar hamba-Nya, seharusnya tidak memiliki rasa sakit atau 

penderitaan. " Ketika ia terbaring di atas bara dan lemak cair mengalir masuk ke 

dalam api dan seluruh tubuhnya terbakar, ia melihat dengan matanya ke langit 

dan berkata: "Berbahagialah kamu, Yesus Kristus, Tuhan dan Pencipta! 

Aku tahu aku tidak menjalani hari-hari hidupku dengan baik. Aku tahu aku telah 

berbuat terlalu sedikit untuk kemuliaanMu. Inilah sebabnya mengapa, melihat 

bahwa kasihMu begitu besar, aku memohon kepadaMu untuk menanganiku sesuai



dengan belas kasihanMu." Setelah mengatakan hal ini jiwanya terpisah dari 

tubuhnya. Apakah Anda lihat, putriku? Dia begitu sangat mencintai Anakku dan 

mengalami penderitaan seperti itu untuk kemuliaan-Nya ,namun ia masih 

mengatakan dia tidak layak mencapai surga. Bagaimana mungkin orang-orang 

yang hidup dengan  keinginan dagingnya sendiri, mereka bisa menjadi layak? 

Oleh karena itu, selalu terus taruh dalam pikiranmu kesengsaraan Anakku dan 

orang kudus-Nya. Mereka tidak menanggung penderitaan tersebut tanpa alasan, 

tetapi untuk memberi sebuah contoh kepada kita  bagaimana untuk hidup serta 

untuk menunjukkan betapa tegas penyelesaian yang dituntut oleh Anakku atas 

dosa-dosa kita dan Anak-Ku tidak ingin ada dosa sekecil apapun tanpa dikoreksi. "

Kemudian Anakku datang dan berbicara kepada mempelai wanita, seraya 

berkata : "Aku  katakan kepadamu sebelumnya perihal apa yang harus disimpan 

di rumah kita. Antara lain, harus ada tiga jenis pakaian: pertama, pakaian yang 

terbuat dari kain linen, yang dihasilkan dan tumbuh dari bumi, yang kedua, yang 

terbuat dari kulit, yang berasal dari hewan; ketiga, yang terbuat dari sutra, yang 

berasal dari ulat sutera. Pakaian Linen memiliki dua efek yang baik. Pertama, 

adalah lunak dan lembut pada tubuh. Kedua, tidak kehilangan warna, tetapi 

semakin dicuci, semakin bersih. Jenis  pakaian kedua, yaitu, kulit, memiliki dua 

efek. 

Pertama, menutupi rasa malu seseorang, kedua, ia memberikan  kehangatan 

terhadap hawa dingin. Jenis pakaian ketiga, yaitu sutra, juga memiliki dua efek. 

Pertama, dapat terlihat sangat indah dan halus, kedua, sangat mahal. Pakaian 

linen yang baik untuk menutupi bagian-bagian tubuh telanjang melambangkan 

perdamaian dan kerukunan. Jiwa yang taat harus memakai ini dengan hormat 

kepada Allah, sehingga ia dapat berdamai dengan Allah, baik dengan cara tidak 

menginginkan apa pun selain apa yang Allah inginkan ataupun hal yang berbeda 

dari apa yang dia inginkan, dan dengan tidak memperburuk dirinya melalui dosa, 

karena tidak akan ada perdamaian antara Allah dengan jiwa kecuali ia berhenti 

berbuat dosa dan mengendalikan nafsu berahinya. 

Dia juga harus berdamai dengan sesama, yaitu dengan tidak membuat  masalah 

dengan sesama , dengan cara membantu dia jika dia memiliki masalah, dan 

bersabar jika ia berbuat dosa terhadap dirinya. Hal apa yang menimbulkan lebih 



banyak ketegangan yang merugikan bagi jiwa kalau bukan kerinduan untuk 

berbuat dosa dan tidak pernah memiliki rasa cukup itu, selalu menginginkan lebih

dan lebih lagi serta tidak pernah tenang? Sengatan jiwa apa yang lebih tajam 

daripada menjadi marah dengan sesamanya dan iri atas barang barang milik 

sesamanya? Inilah sebabnya mengapa jiwa harus berdamai dengan Allah dan 

sesamanya, karena tidak ada yang bisa lebih tenang daripada berhenti berbuat 

dosa juga tidak cemas tentang dunia, tidak ada yang lebih lembut daripada 

bersukacita demi kebaikan sesama serta berharap yang baik baginya seperti apa 

yang kita inginkan untuk diri kita sendiri. 

Ini pakaian linen yang harus dikenakan untuk bagian tubuh yang telanjang, 

karena, lebih baik dan lebih penting daripada nilai-nilai lain, perdamaian harus 

disimpan lebih dekat di hati, dimanaAllah ingin beristirahat . Ini adalah kebajikan

yang Allah tanamkan dan terus tanamkan dalam hatinya. Seperti linen, 

perdamaian ini lahir dan tumbuh dari bumi, karena perdamaian dan kesabaran 

sejati berasal dari pertimbangan kelemahan dirinya sendiri. Manusia di bumi 

harus mempertimbangkan kelemahannya sendiri, yaitu bahwa dia cepat marah 

jika tersinggung, cepat merasa sakit jika terluka. Dan jika ia mencerminkan 

dengan cara ini ia tidak akan melakukan kepada orang lain apa yang dia sendiri 

tidak sanggup lakukan, mencerminkan pada dirinya sendiri bahwa: "Sama seperti 

aku lemah, demikian juga sesamaku. 

Sama seperti aku tidak ingin bersabar dengan hal-hal seperti itu, iapun tidak. " 

Selanjutnya, damai tidak kehilangan warna, yaitu, stabilitas, tapi tetap semakin 

konstan, karena, mengingat kelemahan sesamanya dalam dirinya sendiri, ia 

menjadi lebih penyabar dalam menyikapi musibah. Jika kedamaian manusia 

tercemari oleh ketidaksabaran dengan cara apapun, rasa damai   tumbuh lebih 

bersih dan terang di hadapan Allah, apabila lebih sering dan lebih cepat dicuci 

melalui pertobatan . Dia juga akan menjadi jauh  lebih bahagia dan lebih berhati-

hati dalam toleransi, semakin sering ia merasa jengkel dan kemudian dicuci lagi, 

maka  ia bergembira dengan harapan pahala yang ia harapkan akan datang 

kepadanya karena batin yang damai, dan ia akan semakin berhati-hati lagi agar ia 

tidak jatuh dalam ketidak sabaran. 

Jenis pakaian kedua, yaitu kulit, menunjukkan amal perbuatan belas kasih.  

Pakaian kulit  ini  terbuat dari kulit binatang yang telah mati. Apa arti binatang ini



jika tidak melambangkan para orang suci, yang sederhana seperti binatang? Jiwa 

harus ditutup dengan kulit mereka, yaitu, ia harus meniru dan melaksanakan 

karya-karya  rahmat mereka. Hal ini memiliki dua efek. Pertama, mereka 

menutupi rasa malu dari dosa dan membersihkan jiwa-nya agar tidak tampak 

bernoda di hadapanKu. Kedua, mereka melindungi  jiwa dari hawa dingin. Apa 

arti dinginnya jiwa kalau bukan kerasnya jiwa dalam menanggapi cinta kasihku? 

Amal perbuatan belas kasih yang efektif terhadap dingin bagaikan  membungkus 

jiwa agar tidak binasa dari hawa dingin. Melalui karya-karya ini Tuhan melawat 

jiwa, sehingga jiwa semakin mendekat kepada Allah. 

Jenis pakaian ketiga, pakaian yang terbuat dari sutera oleh ulat sutra, yang 

tampaknya sangat mahal harganya, menunjukkan kebiasaan murni untuk 

berpantang. Hal ini indah di mata Allah dan para malaikat serta manusia. Pakaian

ini juga mahal harganya, karena tampaknya sulit bagi orang-orang untuk 

menahan lidah mereka  dan bicara berlebihan. Tampaknya sulit untuk menahan 

ekses serta kesenangan hawa nafsu daging yang berlebihan. Hal ini juga 

tampaknya sulit untuk melawan kehendak diri sendiri. Tapi meskipun hal tersebut

mungkin sulit, namun dalam segala hal berguna dan indah. Itulah sebabnya, 

mempelaiKu, yang Aku maksudkan semua orang yang setia, di rumah kedua kita, 

kita harus menyimpan damai terhadap Allah dan sesama, karya rahmani melalui 

belas kasihan dan pertolongan bagi orang yang malang, dan berpantang dari hawa

nafsu berahi. 

Meskipun yang terakhir ini lebih mahal daripada yang lain, jenis ini juga jauh 

lebih indah dari pakaian lain karena tidak ada kebajikan lain yang tampak indah 

tanpa hal ini. Sikap pengendalian diri ini harus dihasilkan oleh ulat sutra, yaitu 

dengan mempertimbangkan tingkah laku tak terkendali seseorang terhadap Allah,

dengan kerendahan hati, dan dengan contoh cara Aku sendiri berpantang, karena 

aku menjadi seperti cacing demi umat manusia. Seseorang harus menguji dalam 

roh-nya betapa sering ia telah berdosa terhadap Aku dan bagaimana dia telah 

melakukan pertobatan. Lalu ia akan menemukan sendiri bahwa kerja keras 

usahanya dan sikap berpantangnya dalam pertobatan tidak sebanding dengan 

frekuensi dosa yang ia telah lakukan terhadap Aku. 

Dia juga harus merenungkan penderitaanKu serta para orang kudusKu dan juga 

alasan mengapa Aku mengalami penderitaan tersebut. Sehingga ia benar-benar 



mengerti apakah Aku menuntut penyelesaian yang tegas dari orang-orang 

kudusKu, yang telah taat kepadaKu, seberapa besar lagi aku akan menuntut 

pembalasan dari pada orang-orang yang tidak mendengarkan aku. Jiwa yang baik 

harus siap melakukan sikap mengendalikan diri, sebab dosa-dosa-nya jahat dan 

mengelilingi jiwanya seperti cacing. Jadi, dari cacing yang hina ia akan 

mengumpulkan sutra berharga, yaitu, kebiasaan murni mengendalikan diri di 

setiap anggota tubuhnya. Allah dan segenap bala tentara surga turut bergembira 

dalam hal ini. Sukacita abadi akan diberikan kepada orang yang menyimpan hal 

ini dimana orang ini seharusnya memiliki kesedihan yang kekal, jka sikap 

berpantang tidak datang menolongnya. "

Perkataan Kristus kepada mempelai wanita tentang berbagai instrument yang ada 

di rumah ketiga, dan bagaimana instrument tersebut melambangkan pikiran yang 

baik, rasa disiplin, dan pengakuan yang benar; ada juga penjelasan terhadap hal 

ini secara umum serta tentang kunci gembok untuk rumah rumah ini.
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Anak Allah bersabda kepada mempelai wanita, seray berkata:”Aku telah 

mengatakan sebelumnya bahwa seharusnya ada tiga jenis instrument di rumah 

ketiga. Pertama, instrument atau bejana tempat dimana cairan dituangkan. Kedua

,instrument untuk mempersiapkan tanah di luar seperti ,cangkul, kapak, dan 

peralatan untuk memperbaiki benda benda yang rusak.  Ketiga, instrument 

hidup ,seperti sejumlah keledai dan kuda dan sejenisnya untuk membawa yang 

hidup dan yang mati. Di rumah pertama, dimana ada cairan, seharusnya tersedia 

dua jenis instrument atau bejana: pertama, untuk menampung zat yang cair dan 

manis seperti air, minyak, anggur dan sejenisnya ; yang kedua , untuk 

menampung zak yang padat dan bau , seperti tepung dan mustard dan sejenisnya. 

Apakah kalian paham apa artinya hal hal ini ? Cairan berarti pikiran jiwa yang 

baik dan yang buruk.

Suatu pikiran yang baik bagaikan minyak yang manis dan anggur yang nikmat . 

Suatu pikiran yang buruk seperti mustard yang pahit yang membuat jiwa kita 

pahit dan hina. Pikiran pikiran yang buruk seperti cairan yang kental yang 

seseorang kadangkala butuhkan . Walaupun pikiran pikiran tersebut tidak 



memberikan gizi kepada tubuh ,namun cukup berguna untuk penyucian dosa dan 

penyembuhan tubuh dan otak. Walaupun pikiran pikiran  buruk tidak 

menggemukan serta menyembuhkan jiwa layaknya seperti minyak hasil pikiran 

baik , namun berguna bagi penyucian  jiwa , seperti mustard baik untuk penyucian

otak . Jika pikiran pikiran buruk tidak menghalangi , manusia akan menjadi 

malaikat dan bukan manusia lagi , dan mereka akan berpikir mereka memperoleh 

segala sesuatu dari mereka sendiri. 

Oleh karena itu, agar supaya manusia mengerti kelemahannya ,yang berasal dari 

dirinya sendiri , serta kekuatan yang berasal dari aku. ,kadangkala perly kasih 

karuniaku yang besar mengizinkan manusia dicobai oleh pikiran pikiran buruk  

Selama manusia tidak mengizinkan untuk terbawa dengan hal ini, hal ini akan 

menjadi penyucian bagi jiwanya serta perlindungan bagi kebajikannya. Meskipun 

sangat pahit mustard rasanya, namun hal ini menyembuhkan jiwa dan membawa 

kita kehidupan kekal serta menikmati kesehatan yang tidak bias kita dapatkan 

tanpa sedikit rasa kepahitan. Oleh karena itu, biarkanlah bejana bejana jiwa 

dimana pikiran pikiran baik berada, yang dipersiapkan secara seksama dan selalu 

dijaga kebersihannya ,karena hal ini sangat berguna walaupun pikiran pikiran 

buruk muncul baik sebagai pencobaan dan demi memperoleh manfaat baik yang 

lebih besar.    Namun, jiwa harus berusaha terus untuk tidak mengizinkan atau 

menikmati pikiran pikran buruk tersebut. Jika tidak demikian, manisnya serta 

pertumbuhan jiwa akan hilang dan hanya meninggalkan  kepahitan.

Di rumah kedua, harus ada dua jenis instrument :pertama, instrument di luar 

rumah , seperti bajak dan cangkul, menyiapkan area di luar rumah untuk 

menabur dan membersihkannya ; instrument kedua berguna untuk bagian luar 

dan dalam rumah, seperti kapak dan sejenisnya. Berbagai instrument untuk 

mengelola tanah merupakan symbol panca indra manusia. Hal ini harus 

dipergunakan untuk kebaikan sesama kita seperti bajak yang digunakan pada 

tanah.  Orang orang jahat seperti tanah bumi ini , karena mereka berpikir secara 

duniawi. Mereka tidak peduli dengan dosa. Kasih mereka kepada Allah dingin 

karena mereka hanya mencari untuk kepentingan kehendak mereka sendiri .

Mereka berat dan lambat dalam perbuatan baik ,karena mereka hanya 

mendambakan reputasi duniawi. Inilah sebabnya orang yang baik harus 

mengelola mereka melalui panca indra luarnya , seperti seorang petani yang baik 



mengelola tanah dengan bajak. Pertama, ia harus mempererat hubungan dengan 

mereka dengan mulutnya , dengan mengatakan hal hal yang berguna bagi jiwa 

mereka dan mengajarkan mereka jalan kehidupan ; kemudian , lakukan hal hal 

yang baik yang ia bisa lakukan . Sesamanya bisa terbentuk dengan cara ini melalui

perkataannya dan termotivasi untuk melakukan kebajikan .Berikutnya , ia harus 

mempererat hubungan dengan sesamanya melalui tubuhnya agar supaya ia 

berbuah .

Dia melakukan ini melalui mata yang tak berdosa , tidak terlihat pada hal-hal yang

tidak kudus, sehingga tetangga yang tidak kudus juga dapat belajar kerendahan 

hati dari seluruh tubuhnya. Dia harus memupuk dia melalui telinganya yang tidak 

mendengarkan hal-hal yang tidak patut,  dan  juga dengan kakinya yang cepat 

untuk melakukan pekerjaan Allah. Aku, Tuhan, akan memberikan hujan 

rahmatKu ke tanah sehingga dibudidayakan oleh pengelola , dan buruh akan 

bersukacita atas buah karena bumi tandus sekalipun mulai bertunas. 

Instrumen yang diperlukan untuk persiapan dalam ruangan, seperti kapak dan 

alat-alat semacam itu, menandakan niat cerdas dan pemeriksaan suci . Apa pun 

orang baik  harus lakukan itdaklah demi reputasi dan pujian manusia, melainkan 

karena kasih kepada Allah dan demi sebuah hadiah yang kekal. Inilah sebabnya 

mengapa seseorang harus hati-hati memeriksa karya-karyanya serta motif dan 

untuk imbalan apa ia  telah lakukan pekerjaannya. Jika ia mendaptkan 

kesombongan dalam karya-karyanya, biarkan dia segera hentikan itu dengan 

kapak kebijaksanaan. 

Dengan cara ini, sama seperti ia memupuk hubungan dengan tetangganya seolah-

olah, di luar rumah, yaitu, di luar pergaulan teman karena perbuatan buruknya, 

begitu pula ia dapat menghasilkan buah untuk dirinya sendiri melalui cinta ilahi . 

Sama seperti pekerjaan seorang petani akan segera sia-sia jika dia tidak memiliki 

instrumen yang dapat digunakan untuk memperbaiki hal-hal yang telah rusak, 

demikian juga, kecuali seseorang memeriksa pekerjaannya dengan hikmat, dan 

bagaimana hal itu bisa diringankan jika terlalu memberatkan atau bagaimana 

mungkin ditingkatkan jika gagal, dia tidak akan memperoleh hasil. Oleh karena 

itu, orang tidak boleh hanya bekerja secara efektif di luar rumah, orang juga harus 

mempertimbangkan dengan penuh perhatian di dalam hatinya bagaimana dan 

atas motif apa ia bekerja. 



Harus ada instrument hidup di rumah ketiga untuk mengantarkan yang hidup dan

yang mati, seperti kuda dan keledai dan binatang lain. Instrumen ini 

menunjukkan pengakuan benar. Ini menyampaikan kepada baik yang hidup 

maupun mati. Apa arti  hidup jika tidak menunjukkan jiwa yang telah diciptakan 

oleh keilahian dan hidup selamanya? jiwa ini lebih dekat dan lebih dekat kepada 

Tuhan setiap hari melalui pengakuan sejati. Sama seperti binatang menjadi 

binatang yang lebih kuat dan lebih indah untuk dilihat, lebih sering dan lebih baik 

diberi makan, demikian juga pengakuan - lebih sering digunakan dan lebih hati-

hati itu dibuat baik untuk dosa yang lebih kecil dan besar – dimana mengantarkan

jiwa semakin maju dan sangat menyenangkan Tuhan yang mengarahkan  jiwa ke 

hati Allah . Hal hal apa saja benda benda mati disampaikan oleh pengakuan, kalau

bukan karya yang bekerja baik mati melalui dosa fana? Karya yang baik mati 

karena dosa fana mati di hadapan Allah, karena tidak ada hal hal yang baik yang 

dapat menyenangkan Allah kecuali dosa pertama tama diperbaiki baik melalui 

niat yang sempurna atau dalam perbuatan. 

Tidaklah baik untuk menggabungkan zat yang  harum dan bau di bejana yang 

sama. Jika seseorang membunuh perbuatan baik melalui dosa fana dan membuat 

pengakuan dari kejahatannya dengan maksud untuk meningkatkan dan 

menghindari dosa di masa depan,  perbuatan baiknya itu, yang sebelumnya sudah 

mati, hidup kembali melalui pengakuan dan sifat baik kerendahan hati dan 

mereka memberinya manfaat untuk keselamatan kekal. Jika dia mati tanpa 

membuat pengakuan, walaupun perbuatan baik itu tidak bisa mati atau 

dihancurkan tetapi tidak dapat pahala hidup yang kekal karena dosa fana, tetap 

saja mereka bisa memperoleh hukuman yang lebih ringan untuk dia atau 

memberikan kontribusi pada keselamatan orang lain, asalkan ia telah melakukan 

perbuatan baik dengan niat suci dan untuk kemuliaan Allah. Namun, jika ia telah 

melakukan pekerjaan demi kemuliaan duniawi dan keuntungan sendiri, maka 

karya-karyanya akan mati ketika pelakunya meninggal, karena ia telah menerima 

pahala dari dunia atas nama siapa ia bekerja. 

Oleh karena itu, mepelaiKu, yang Aku maksud disini semua teman-temanKu, kita 

harus menyimpan di rumah kami hal-hal yang meningkatkan keindahan rohani 

dimana  Tuhan ingin bersama jiwa suci. Di rumah pertama, kita harus 

menyimpan, pertama tama, roti akan kehendak yang tulus , yang tidak 



menginginkan apa pun selain apa yang Allah inginkan, kedua, minuman kudus 

pemikiran ke masa depan dengan tidak melakukan hal hal kecuali untuk 

kemuliaan Allah; ketiga, daging kebijaksanaan ilahi dengan selalu berpikir tentang

kehidupan yang akan datang dan bagaimana sekarang harus ditata. 

Di rumah kedua, mari kita menyimpan kedamaian untuk tidak berbuat dosa 

terhadap Allah serta kedamaian untuk tidak bertengkar dengan sesama kita, 

kedua, karya-karya kasih karunia di mana kita dapat memberikan manfaat praktis

untuk sesama kita; ketiga, pantang sempurna dengan cara kita menahan hal-hal 

yang cenderung mengganggu dami sejahtera kita. Di rumah ketiga, kita harus 

menyimpan pikiran bijaksana dan baik untuk menghiasi rumah kita di bagian 

dalam, kedua, indra indra yang disiplin dan baik untuk menjadi terang bagi 

sesama kita di luar; ketiga, pengakuan yang benar guna membantu kita 

menghidupkan kembali, jika kita lemah. 

Meskipun kita memiliki rumah rumah tersebut, hal-hal yang tersimpan di 

dalamnya tidak dapat disimpan dengan aman tanpa pintu, dan pintu tidak bisa 

ayun tanpa engsel atau dikunci tanpa gembok. Alasannya , agar barang  tersimpan

dengan aman, rumah memerlukan pintu harapan yang teguh agar tak 

terhancurkan oleh kesulitan. Harapan ini harus memiliki dua engsel agar 

seseorang tidak putus asa untuk mencapai kemuliaan atau untuk menghindari 

hukuman, tapi selalu memiliki harapan untuk hal hal yang lebih baik dalam setiap

kesulitan , menjadi percaya diri dengan rahmat Allah. Kunci harus bersifat amal 

ilahi yang mengamankan pintu terhadap masuknya musuh. 

Apa gunanya memiliki sebuah pintu tanpa kunci gembok, atau harapan tanpa 

kasih? Jika seseorang mengharapkan pahala kekal dengan rahmat Allah, tetapi 

tidak cinta dan takut akan Allah, ia memiliki pintu tanpa kunci di mana musuh 

bebuyutan nya dapat masuk kapan saja dia suka serta membunuhnya. Tetapi 

harapan sejati adalah ketika seseorang yang berharap juga melakukan perbuatan 

baik yang dia bisa. Tanpa perbuatan baik dia tidak bisa mencapai surga, yaitu, jika

dia tahu dan bisa melakukannya tetapi tidak mau. 

Kalau ada yang menyadari bahwa ia telah melakukan pelanggaran atau tidak 

melakukan apa yang dia bisa, dia harus membuat resolusi yang baik untuk 

melakukan hal baik yang dia bisa. Atas hal yang dia tidak bisa lakukan, biarkan 



dia berharap dengan tegas bahwa ia akan dapat datang untuk bersyukur kepada 

Allah untuk niat baik dan cinta Tuhan. Jadi, biarkan pintu harapan akan dijamin 

dengan amal ilahi sedemikian rupa sehingga, seperti kunci memiliki gigi di dalam 

untuk mencegah musuh membukanya, amal ini untuk Allah juga harus 

memerlukan perhatian agar tidak menyinggung Allah, rasa kasih takut terpisah 

dariNya, semangat berapi-api untuk melihat Allah dicintai, dan keinginan untuk 

melihatNya ditiru. Hal ini juga hendaknya menimbulkan kesedihan, karena 

seseorang tidak mampu melakukan sebanyak yang ia akan suka atau tahu ia wajib 

melakukan, dan kerendahan hati, yang membuat orang tidak berpikir apa-apa 

tentang semua yang dia gapai dibandingkan dengan dosa-dosanya. 

Biarkan kunci dibuat kuat dengan banyak gigi di dalamnya, sehingga iblis tidak 

dapat dengan mudah membuka kunci amal dan memasukkan cinta diri sendiri. 

Kunci untuk membuka dan menutup kunci gembok harus berlandaskan kerinduan

akan Tuhan sendiri, bersama dengan amal ilahi dan karya-karya suci, sehingga 

seseorang tidak ingin memiliki apa apa selain Allah, walaupun ia bisa 

mendapatkannya, dan semua ini berkat amalnya yang besar. Kerinduan ini 

menyertakan Allah dalam jiwa dan jiwa dalam Allah, karena kehendak mereka 

adalah satu. 

Istri dan suami sendiri harus memiliki kunci ini, yaitu Tuhan dan jiwa, sehingga, 

sesering mungkin Tuhan ingin datang dan menikmati hal-hal yang baik, yaitu 

kebajikan jiwa, dia boleh memiliki akses bebas dengan kunci kerinduan yang 

stabil, seperti jiwa sering ingin masuk ke hati Tuhan, ia dapat melakukannya 

dengan bebas, karena dia tidak keinginan apa-apa selain Allah. Kunci ini disimpan

dengan kewaspadaan jiwa dan dijaga dengan kerendahan hati-nya, dimana dia 

setiap hal  baik dia lakukan karena Tuhan. Dan kunci ini dipelihara juga dengan 

kuasa dan kasih Allah, agar jiwa tidak dikalahkan setan. 

Lihatlah, mempelai wanitaKu, betapa besar kasih Tuhan untuk jiwa-jiwa! 

Berdirilah dan bersikap teguh dan lakukan kehendakKu! " 

Perkataan Kristus kepada mempelai wanita tentang sifatNYa yang tidak berubah, 

dan tentang bagaimana perkataan terlaksana, meskipun mereka tidak segera 

diikuti dengan perbuatan, dan tentang bagaimana kehendak kita harus 

sepenuhnya dipercayakan kepada kehendak Allah. 



Bab 28 

Allah Anak bersabda kepada pengantin wanita, seraya berkata: "Mengapa kamu 

begitu marah karena orang mengklaim perkataanKu salah? Apakah Aku lebih 

buruk karena penghinaan itu atau aku lebih baik karena pujianNya ? Aku, tentu 

saja, tak berubah dan tidak dapat menjadi lebih dan kurang, dan aku tidak 

membutuhkan pujian. Seseorang yang memujiKu , Aku tidak mendapatkan 

manfaat , dan manfaat bukan bagi Aku , tapi bagi dirinya sendiri. Aku adalah 

kebenaran, dan kepalsuan tidak pernah atau dapat keluar dari bibirKu, karena 

segala sesuatu yang telah Ku katakan melalui para nabi atau para sahabat Ku 

lainnya, baik dalam roh atau di dalam tubuh, ini dilakukan seperti aku inginkan 

pada saat itu. 

PerkataanKu tidak salah kalau aku berkata satu hal pada suatu waktu, satu lagi di 

lain waktu, yang pertama lebih eksplisit, kemudian sesuatu lebih sulit dimengerti .

Penjelasannya adalah bahwa, untuk membuktikan keandalan iman serta semangat

para sahabatKu , Aku mengungkapkan banyak hal yang bisa dipahami dengan 

cara yang berbeda, dengan baik dan buruk, oleh orang-orang baik dan jahat sesuai

dengan dampak  yang berbeda berkat RohKu, sehingga memberikan mereka 

kemungkinan melakukan berbagai perbuatan  baik yang berbeda dalam situasi 

berbeda 

Karena Aku mengemban sifat manusia ke dalam satu orang dengan sifat 

keilahianKu, Aku juga kadangkala berkata melalui sifat manusiaKu yang tunduk 

pada sifat ilahiKu, namun pada kesempatan lain melalui sifat ilahiKu sebagai Sang

Pencipta sifat manusiaku yang jelas dari injilKu. Dan dengan cara ini, walaupun 

orang orang yang bodoh atau para pengalih perhatian melihatnya dengan arti 

yang berbeda, PerkataanKu tetap kebenaran.

Suatu yang masuk akal bagi Aku untuk menyampaikan beberapa hal secara 

obscure, karena agar rencanaKu tersembunyi dari orang orang jahat, dan juga 

semua orang baik dapat terus rajin berharap akan anugerahKu serta memperoleh 

pahala atas harapan mereka. Sebaliknya, jika hal itu terungkap secara implicit 

bahwa rencanaKu akan terjadi pada waktu tertentu, maka semua orang akan telah

berhenti berharap dan mengehentikan amal mereka karena panjangnya waktu 



penantian. 

Aku juga menjanjikan sejumlah hal , namun, hal tersebut tidak terjadi karena 

orang orang tersebut tidak bersyukur pada waktu hidupnya.  Jika saja mereka 

menanggalkan kejahatan mereka, pastilah Aku akan mengabulkan apa yang Aku 

telah janjikan pada mereka. Inilah sebabnya anda tidak perlu gelisah dan sedih 

atas claim bahwa firmanKu dianggap kebohongan. Karena apa yang sepertinya 

mustahil bagi manusia sangat mungkin bagiKu. Para sahabatKu juga terkejut 

bahwa firmanKu tidak disertai tindakan Namun sekali lagi, hal ini beralasan.

Tidakkah Musa diutus ke Raja Firaun? Namun tanda tanda mujizat tidak segera 

terjadi, Mengapa? Karena jika tanda tanda mujizat segera terjadi, kekerasan hati 

Firaun dan kuasa Allah tidak termanifestasi ataupun mujizat tidak jelas terlihat. 

Firaun tetap terkutuk atas kejahatannya meskipun Musa tidak datang dan 

kekerasan hatinya tidak akan termanifestasi.

Hal ini juga yang terjadi dewasa ini. Oleh karena itu, Bersikaplah berani! Bajak 

yang ditarik oleh lembu jantan masih dikendalikan oleh sang pembajak tersebut.  

Demikian juga sama halnya meskipun kalian mendengar dan tahu FirmanKu, hal 

itu tidak terjadi menurut kehendakmu, melainkan kehendakKu. Karena Aku tahu 

penempatan Tanah tersebut serta cara bagaimana dikelolanya Namun kalian 

harus mempercayakan semua kehendakmu padaKu dan berkata: Biarlah 

kehendakMu yang jadi!  'May your will be done!' 

Yohanes Pembaptis menasihati mempelai wanita melalui perumpamaan di mana 

Allah dilambangkan dengan burung jalak , jiwa dengan ayam , tubuh dengan 

sarangnya, kesenangan duniawi dengan binatang buas, kebanggaan dengan 

burung-burung pemangsa, kesenangan duniawi dengan perangkap. 

Bab 29 

Yohanes Pembaptis berbicara kepada mempelai wanita, seraya berkata: "Tuhan 

Yesus telah memanggil engkau keluar dari kegelapan menuju cahaya, dari 

kenajisan ke dalam kemurnian sempurna, dari sempit ke tempat yang luas. Siapa 

yang dapat menjelaskan pahala atau bagaimana kau mengucapkan terima kasih 

sebanyak yang Anda harus katakana kepada mereka? Lakukanlah segala sesuatu 



yang anda bisa! Ada jenis burung yang disebut burung jalak. Dia mencintai anak-

anaknya, karena telur yang pernah keluar dari rahimnya. Burung ini membuat 

sarang yang terbuat dari benda benda lama dan bekas untuk dirinya sendiri dan 

digunakan untuk tiga tujuan. 

Pertama, sebagai tempat beristirahat, kedua, sebagai tempat berlindung dari 

hujan dan kekeringan berat; ketiga untuk memberi pakan para anaknya ketika 

mereka menetas dari telur. Burung itu menetaskan anaknya dengan penuh kasih 

sayang hinggap di atas telur. Ketika anak burung lahir, ibu mengajak mereka 

untuk terbang dalam tiga  cara. Pertama, melalui distribusi pangan, kedua, 

dengan suara cemas nya; ketiga, dengan  memberi contoh terbang sendiri. Karena 

mereka mencintai ibu mereka, anak-anak ayam, setelah mereka terbiasa dengan 

makanan ibu mereka, sedikit perjalanan pertama demi sedikit di luar sarang 

sambil induk mereka memimpin jalan. Kemudian mereka pergi lebih jauh sesuai 

dengan kekuatan mereka , sampai mereka terampil terbang. 

Burung ini berarti Tuhan, yang kekal abadi dan tidak pernah berubah. Dari rahim 

keilahiannya semua jiwa rasional berlanjut. Sebuah sarang dipersiapkan untuk 

setiap jiwa dari benda benda bekas , karena jiwa tergabung pada tubuh bumi di 

mana Allah memelihara dengan makanan kasih sayang yang baik, membela dari 

burung pikiran jahat, dan memberikan kelonggaran dari serangan tindakan 

buruk. Setiap jiwa tergabung dengan tubuh agar dapat memerintah tubuh dan 

sekali-kali tidak diatur oleh tubuh itu sendiri sehingga dapat memacu tubuh untuk

berjuang dan memperlengkapinya dengan  cerdas. Jadi, seperti seorang ibu yang 

baik, Allah mengajarkan jiwa untuk bergerak maju ke arah hal-hal yang lebih baik,

dan mengajarkan untuk meninggalkan kurungan kepada  ruang yang lebih luas. 

Pertama, ia memberikan  kecerdasan dan akal sesuai dengan kapasitas masing-

masing, dan dengan mengarahkan pikiran perihal apa yang harus dipilih dan 

dihindari. 

Sebagai jalak yang pertama tama mengarah anak ankanya keluar sarang, begitu 

pula  manusia pertama tama belajar untuk memikirkan hal hal surgawi, dan juga 

untuk berpikir betapa terbatas dan hinanya sarang tubuh kita, betapa terangnya 

surga dan betapa menyenangkan hal-hal yang kekal. Tuhan juga memimpin jiwa 

dengan suaranya ketika ia memanggil: "Dia yang mengikuti Aku akan hidup, dia 

yang mencintaiKu tidak akan mati." suara ini sampai ke langit. Siapa pun yang 



tidak mendengar itu berarti tuli atau tidak berterima kasih untuk cinta kasih 

ibunya. Ketiga, Allah memimpin jiwa melalui terbangnya sendiri, yaitu, melalui 

contoh dari sifat manusia nya. Sifat manusia yang mulia ini memiliki dua sayap. 

sayap pertamanya adalah hanya ada kemurnian dan tidak ada pencemaran di 

dalamnya; sayap kedua adalah dia melakukan semua hal dengan baik. Dengan 

kedua sayap ini,  sifat manusia Allah terbang melintasi dunia. . Dalam hal ini , jiwa

harus mengikuti mereka sejauh mungkin , dan jika tidak dapat melakukannya 

dalam perbuatan, biarkan setidaknya mencoba untuk melakukannya dengan niat  

Ketika anak burung muda terbang, ia harus waspada terhadap tiga hal yang 

berbahaya. Yang pertama adalah binatang liar. Tidak boleh mendarat di samping 

mereka di tanah, karena anak nak burung tidak sekuat mereka. Kedua, ia harus 

berhati-hati burung pemangsa, karena anak burung belum terbang secepat 

burung-burung dewasa , itulah sebabnya mengapa lebih aman untuk tetap 

bersembunyi. Ketiga, harus berhati-hati agar tidak terpikat oleh umpan perangkap

Hewan-hewan liar yang Aku sebutkan adalah kenikmatan duniawi dan selera. 

Anak anak burung  muda harus berhati-hati terhadap  mereka, karena mereka 

tampaknya baik untuk dikenal, baik untuk sendiri, indah untuk dilihat. Tetapi bila

kalian berpikir kalian sudah mendapatkannya , mereka segera pergi. Ketika  

kalian berpikir bahwa mereka memberi kalian kesenangan, mereka menggigit 

kalian tanpa belas kasihan. 

Di tempat kedua, anak anak burung itu harus berhati-hati terhadap burung 

pemangsa. Ini merupakan kebanggaan dan ambisi. Ini adalah burung yang selalu 

ingin naik lebih tinggi dan lebih tinggi dan mendahului burung lain dan membenci

semua orang tertinggal di belakang mereka. Anak anak burung harus berhati-hati 

terhadap mereka dan harus tetap bersembunyi rendah hati, sehingga tidak 

menjadi angkuh dengan anugerah yang telah diterima atau menghina orang-orang

yang berada di belakang mereka yang memiliki lebih sedikit anugerah , dan tidak 

menganggap dirinya lebih baik dari orang lain. Ketiga, anak anak burung itu harus

berhati-hati agar tidak terpikat oleh umpan perangkap . Ini merupakan 

kesenangan duniawi. Ini mungkin tampak baik memiliki tawa di bibir seseorang 

dan sensasi yang menyenangkan di dalam tubuh seseorang, tetapi ada duri dalam 

hal ini. Tertawa yang berkelebihan  mengarah kepada kegembiraan yang 

berkelebihan, dan kesenangan tubuh mengarah pada ketidak stabilan pikiran, 

sehingga menimbulkan kesedihan, baik pada kematian atau sebelumnya, bersama 



dengan kesukaran . Oleh karena itu kalian harus buru-buru meninggalkan sarang 

kalian  melalui kerinduan untuk surga! Waspadalah terhadap binatang buas 

keinginan dan burung-burung keangkuhan! Waspadalah terhadap umpan 

kegembiraan kosong!" 

Kemudian Bunda berbicara kepada mempelai wanita : "Hati-hati terhadap burung

yang dipulas dengan pitch, bagi siapa saja yang menyentuhnya akan ternoda. Ini 

merupakan ambisi duniawi, tidak stabil, bagaikan udara, menjijikkan dalam 

mencari kebaikan serta memelihara pergaulan yang buruk. Tidak memperdulikan 

kehormatan ,kebajikan , pujian  ataupun celaan! Dari hal-hal itu terjadilah 

ketidakstabilan jiwa dan berkurangnya cinta kepada Tuhan. Berdirilah teguh ! 

Allah, yang telah mulai membawa Anda keluar dari sarang, akan tetap menjaga 

Anda sampai mati. Setelah kematian, bagaimanapun, Anda tidak akan lapar lagi. 

Dia juga akan melindungi Anda dari kesedihan dan membela Anda dalam hidup, 

dan setelah kematian Anda tidak perlu takut. " 

Permohonan Bunda kepada Putra-nya untuk mempelainya dan untuk orang kudus

lainnya, dan tentang bagaimana permintaan bunda yg sangat mendesak itu 

diterima oleh Kristus, dan tentang kepastian mengenai kebenaran atau kepalsuan 

kekudusan seseorang dalam kehidupan ini. 

Bab 30 

Maria berbicara kepada Putra-nya berkata: "Anakku, berilah mempelai wanitamu 

hadiah yang paling berharga dari tubuh Anda yang akan berakar dalam hatinya, 

sehingga ia sendiri dapat berubah menjadi Anda dan dipenuhi dengan kesukaan 

Engkau" Lalu ia berkata!: "orang suci ini, ketika ia hidupnya, adalah seorang yang 

teguh dalam iman yang kudus seperti gunung tak tergoyahkan oleh kesulitan, tak 

tergoda oleh kesenangan. Dia  fleksibel terhadap kehendakMu seperti udara yang 

bergerak, di mana pun kekuatan Roh-Mu menuntunnya. Cintanya kepadaMu 

bagaikan api, memanaskan  orang orang yang sudah dingin dan menyalip orang 

fasik. Sekarang jiwanya bersamaMu dalam kemuliaan, namun bejana yang 

digunakan dikuburkan dan terletak pada tempat yang tidak selayaknya . Oleh 

karena itu, Anak-Ku, angkatlah tubuhnya ke tempat  yang lebih tinggi, berilah 

penghormatan, karena penghormatanMu membangunnya kembali, karena 

tubuhnya telah berusaha dengan sekuat tenaga mengangkatMu  tinggi ! " 



Allah Anak menjawab: "Berbahagialah engkau yang tidak mengabaikan apa-apa 

dalam masalah para sahabatmu . Anda lihat, Bunda , tidak ada gunanya memberi  

makanan lezat  kepada kawanan serigala. Tidaklah baik mengubur safir dalam 

lumpur yang dapat  terus menjaga semua anggota sehat serta memperkuat yang 

lemah. Tidak ada gunanya  menyalakan lilin untuk orang buta. Orang ini memang 

setia dalam iman dan sungguh-sungguh dalam amal, sehingga ia siap untuk 

melakukan kehendak-Ku dengan sekuat tenaga . Oleh karena itu, bagiku dia rasa 

seperti makanan yang baik disiapkan melalui kesabaran dan kesengsaraan, manis 

dan baik dalam kebaikan serta kasih sayang , bahkan lebih dengan perjuangan 

jantannya untuk meningkatkan, dengan cara yang baik dan paling manis , terpuji 

dalam hal menyelesaikan karya-karyanya. Oleh karena itu tidak tepat untuk 

menyajikan makanan lezat dihadapan serigala, keserakahan yang tidak pernah 

terpuaskan, mengejar  nafsu untuk kesenangan , meniggalkan sifat sifat kebajikan 

dan haus dengan daging busuk, pidatonya yang pandai berbahaya bagi semua 

orang. 

Dia menyerupai cincin safir melalui kecerahan hidupnya dan reputasi, 

membuktikan dirinya sebagai mempelai gereja-Nya, seorang sahabat Tuhan, 

pemelihara iman suci dan tidak berkompromi dengan dunia. Oleh karena itu, 

Bunda Sayang , tidaklah tepat bagi  pencinta kebajikan dan mempelai suci 

disentuh oleh makhluk najis, atau sahabat yang rendah hati ditangani oleh pecinta

dunia. Di tempat ketiga, dengan pemenuhan perintah-Ku dan dengan pengajaran 

kehidupan yang baik, ia seperti sebuah lampu di kaki dian. Melalui ajaran ini, ia 

memperkuat orang-orang yang berdiri, agar mereka tidak jatuh. Melalui 

pengajaran ia telah membangkitkan mereka yang jatuh . Melalui itu ia juga 

menawarkan inspirasi bagi orang-orang yang akan datang kepada dia untuk 

mencari aku. 

Mereka tidak layak untuk melihat cahaya ini, terbutakan  karena cinta diri mereka

sendiri. Mereka tidak dapat melihat cahaya ini, karena mata mereka yang sakit 

dengan kesombongan . Orang dengan tangan berkeropeng tidak bisa menyentuh 

cahaya ini. cahaya ini adalah kebencian terhadap orang serakah dan mereka yang 

mengasihi diri mereka sendiri. Inilah sebabnya, sebelum ia bisa dibangkitkan ke 

tempat yang lebih tinggi, keadilan menuntut orang-orang yang najis dimurnikan 

dan mereka yang buta dicerahkan. 



Namun, tentang orang di bumi yang disebut orang suci( santo), tiga hal yang 

menunjukkan bahwa ia tidak suci. Yang pertama adalah bahwa ia tidak meniru 

kehidupan orang-orang kudus sebelum ia meninggal, kedua, bahwa ia tidak suka 

kesyahidan serta  siap menderita demi Tuhan, ketiga, bahwa ia tidak gemar 

beramal seperti orang-orang kudus. Tiga hal yang membuat seseorang tampak 

suci di mata orang banyak. Yang pertama adalah kebohongan menipu dan 

mengambil hati manusia, yang kedua adalah memiliki kepercayaan orang orang 

bodoh, yang ketiga adalah keserakahan dan kesuaman wali gereja dan pemeriksa. 

Apakah dia di neraka atau di api penyucian tidak diberikan tahu kepada kalian 

sampai tiba saatnya untuk diceritakan."

Lebih Banyak lagi Berbagai Buku dan Bab yang akan terbit segera



Lima belas doa ini di sampaikan oleh Yesus kepada St. Brigitta dari  Swedia di 

Gereja St. Paulus, Roma, karena sudah lama St. Brigitta ingin  mengetahui, 

berapa banyak pukulan yang di derita Yesus selama masa  sengsara-Nya. Pada 

suau 

hari, Yesus menampakan diri dan berkata:"Aku  menerima 5840 pukulan pada 

tubuh-Ku. Bila kamu ingin menghormatinya,  berdoalah 15 kali Bapa Kami dan 15 

kali Salam Maria selama satu tahun  berturut-turut. Bila tahun itu selesai, kau 

telah menghormati setiap  luka-luka-Ku."

Doa-doa ini kemudian direstui oleh Paus Pius IX dengan harapan agar kita lebih 

menghayati masa sengsara Yesus.

Doa Pertama

Bapa Kami ...

Salam Maria ...

Yesus Kristus, kebahagiaan abadi, kesukaan dan kesenangan bagi orang  yang 

mencintai-Mu, penyelamat dan penghargaan semua pendosa, yang telah  

membuktikan 

bahwa bagi-Mu kesenangan terbesar adalah ada di  tengah-tengah manusia 

sepenuhnya karena cinta akan mereka.

Ingatlah akan kesengsaraan yang telah Engkau derita, mulai dari  kelahiran-Mu, 

terutama selama masa sengsara-Mu seperti yang telah  ditetapkan dan diramalkan

dalam rencana Ilahi sepanjang segala abad.

Ingatlah Tuhan, ketika pada Perjamuan Terakhir dengan rasul-rasul-Mu,  Engkau 

telah membasuh kaki mereka, Engkau telah memberi Tubuh dan  Darah-Mu yang 

tidak 

ternilai harganya dan pada saat yang sama Engkau  telah meramalkan sengsara-

Mu 

yang akan datang dan menghibur mereka yang  akan Engkau tinggalkan.

Ingatlah duka kepahitan yang telah diderita jiwa-Mu dengan mengatakan:"Jiwa-



Ku 

berduka bahkan sampai mati."

Ingatlah semua kekuatan, kepiluan dan derita yang Engkau alami sebelum  disiksa

di salib, ketika telah berdoa tiga kali, bermandikan peluh  darah. Engkau 

dikhianati Yudas, murid-Mu, Engkau ditawan oleh  orang-orang yang bangsanya 

telah Engkau pilih dan angkat, dituduh  saksi-saksi palsu dan diadili secara 

curang oleh tiga hakim dalam  kemekaran masa remaja-Mu dan selama masa 

Paskah 

yang khidmat.

Ingatlah juga pakaian-Mu dilucuti, diganti dengan pakaian penghinaan.  Muka 

dan 

mata-Mu kabur, Engkau ditempeleng, dimahkotai duri dan tongkat  ditaruh pada 

tangan-Mu. Engkau dihancurkan oleh pukulan-pukulan dan  ditenggelamkan 

dalam 

penghinaan-penghinaan dan kekurangajaran.

Demi sengsara dan semua derita yang telah Engkau alami sebelum masa  

sengsara-Mu 

di salib, berilah aku tobat sejati, penyesalan yang  sungguh-sungguh dan 

sempurna sebelum kematianku dan pengampunan atas  semua dosaku. Amin 

Doa Kedua

Bapa Kami ...

Salam Maria ...

Yesus, kemerdekaan sejati para malaikat, kebahagiaan surgawi, ingatlah  akan 

kengerian dan kedukaan yang Engkau derita, ketika musuh-musuh-Mu  seperti 

singa 

lapar mengelilingi-Mu dengan seribu macam penghinaan,  meludahi, memukuli, 

melukai dan dengan kesadisan-kesadisan yang tak  terbayangkan menyiksa-Mu 

dengan 



sengaja.

Demi kesadisan dan penghinaan kata-kata ini, aku mohon kepada-Mu,  

Penyelamatku, 

lindungilah aku dari musuh-musuhku, baik yang kelihatan  maupun yang tidak 

kelihatan dan bawalah aku di bawah perlindungan-Mu ke  keselamatan abadi. 

Amin

Doa Ketiga

Bapa Kami ...

Salam Maria ...

Yesus, pencipta surga dan bumi, yang tidak dapat dibendung maupun  dibatasi, 

Engkau yang memegang dan melindungi dengan kuasa cinta-Mu.  Ingatlah akan 

kesakitan hebat yang Engkau derita, ketika orang-orang  Yahudi memaku tangan 

dan 

kaki-Mu dengan paku besar dan pukulan yang  bertubi-tubi. Menganggap derita-

Mu 

kurang besar untuk memuaskan  kemarahan mereka, mereka memperbesar luka-

luka-Mu 

dengan menambah  kesakitan demi kesakitan yang tidak terpikirkan, 

merentangkan 

badan-Mu  di salib, menarik-Mu, dan dengan demikian memutuskan otot-otot 

anggota  

badan-Mu.

Aku mohon kepada-Mu, Yesus, mengingat cinta sengsara di kayu salib ini,  berilah

aku rahmat untuk takut akan Dikau dan mencintai-Mu. Amin

Doa Keempat

Bapa Kami ...

Salam Maria ...



Yesus, cermin kemegahan abadi, ingatlah duka yang Engkau alami, ketika  

merenungkan dengan cahaya Ilahi-Mu, nasib orang-orang yang akan  

diselamatkan 

karena sengsara-Mu yang suci. Pada saat yang sama, Engkau  melihat banyak 

orang 

berdosa yang akan celaka karena dosa-dosa mereka  dan dengan pahit Engkau 

mengeluh bagi mereka yang tidak ada harapan dan  yang celaka itu.

Demi lembah kerahiman dan belas kasihan ini dan terutama demi kebaikan  yang 

Engkau perlihatkan kepada penjahat yang bertobat dengan  berkata:"Hari ini juga 

engkau akan bersama-Ku di dalam surga." Aku mohon  kepada-Mu, Yesus, agar 

Engkau 

mengampuniku di saat kematianku. Amin

Doa Kelima

Bapa Kami ...

Salam Maria ...

Yesus, tabib surgawi, diangkat tinggi, disalib untuk menyembuhkan  luka-luka 

kami dengan luka-luka-Mu. Ingatlah akan luka-luka yang telah  Engkau derita dan

tubuh-Mu yang direnggangkan sedemikian rupa sehingga  tidak ada derita 

melebihi 

derita-Mu.Dari kepala sampai kaki-Mu tidak ada  bagian yang tidak tersiksa, 

meskipun demikian, dengan melupakan segala  derita-Mu, Engkau tidak 

henti-hentinya berdoa kepada Bapa-Mu di surga  dan berdoa untuk musuh-

musuh-Mu 

dengan berkata:"Bapa ampunilah mereka,  sebab mereka tidak tahu apa yang 

mereka 

lakukan."

Demi pengampunan besar dan mengingat sengsara ini, berilah agar  sengsara-Mu 

yang terpahit ini, kami dapat dipengaruhi untuk memperoleh  tobat sempurna dan

pengampunan atas dosa-dosa kami. Amin



Doa Keenam

Bapa Kami ...

Salam Maria ...

Yesus, Raja tercinta yang paling kurindukan, ingatlah derita-Mu, ketika  

ditelanjangi dan diperlakukan sebagai penjahat, diikat dan dinaikan ke  atas 

salib, ketika semua kerabat dan teman-teman-Mu meninggalkan Engkau,  kecuali 

ibu-Mu tercinta yang tetap tinggal bersama-Mu selama masa  sengsara dan telah 

Engkau percayakan kepada murid-Mu yang setia, ketika  Engkau berkata kepada 

Ibu 

Maria:"Ibu, inilah, anakmu!" dan kepada  Yohanes:"Inilah ibumu!"

Aku mohon kepada-Mu, penyelamatku, demi tombak duka yang menusuk hati  

Bunda-Mu 

yang kudus, kasihanilah aku dengan segala kesalahan dan  kekuranganku, baik 

jasmani maupun rohani dan tolonglah aku dalam segala  pencobaanku dan 

terutama 

di saat kematianku. Amin

Doa Ketujuh

Bapa Kami ...

Salam Maria ...

Yesus, pancaran kerahiman yang tidak pernah padam yang dengan cinta  berkata 

dari atas kayu salib:"Aku haus", telah menderita dahaga untuk  menyelamatkan 

manusia.

Aku mohon kepada-Mu, Penyelamatku, agar menghidupkan di dalam hatiku api  

kerinduan untuk berbuat sempurna dalam segala tindakanku dan untuk  

memadamkan 

hawa nafsu akan kesenangan jasmani dan kerinduan akan  barang-barang 



duniawi. 

Amin

Doa Kedelapan

Bapa Kami ...

Salam Maria ...

Yesus, keramahan hati, kesenangan rohani demi kepahitan cuka dan empedu  

yang 

Engkau cicipi di salib karena cinta kepada kami, berilah kami  rahmat untuk 

menerima Tubuh dan Darah-Mu yang berharga dengan layak  selama hidup kami 

dan di 

saat kematian kami. Semoga menjadi obat dan  penghiburan bagi jiwa kami. Amin

Doa Kesembilan

Bapa Kami ...

Salam Maria ...

Yesus, kebajikan agung, sukacita rohani, ingatlah sengsara yang Engkau  derita 

ketika di tenggelamkan ke dalam samudera kepahitan pada saat  kematian-Mu, 

dihina oleh orang-orang Yahudi.Engkau berteriak dengan  suara lantang:"Allah-

Ku, 

Allah-Ku, mengapa Engkau meninggalkan Aku?"

Demi sengsara ini, aku mohon kepada-Mu, Penyelamat-Ku, janganlah tinggalkan 

aku 

di saat kengerian dan derita kematianku. Amin

Doa Kesepuluh

Bapa Kami ...



Salam Maria ...

Yesus, awal dan akhir segalanya, ingatlah bahwa karena kami, Engkau  dilempar 

ke 

jurang sengsara, dari telapak kaki sampai ke ujung  kepala-Mu. Mengingat 

luka-luka-Mu yang dihayati ini, ajarlah aku  memelihara hukum-hukum-Mu 

karena 

cinta sejati, yang jalannya lebar dan  mudah bagi yang mencintai-Mu. Amin

Doa Kesebelas

Bapa Kami ...

Salam Maria ...

Yesus, kerahiman yang dalam, aku mohon kepada-Mu, mengingat luka-luka-Mu  

yang 

menusuk sampai ke tulang sumsum dan ke dalam tubuh-Mu, agar  menarik aku, 

pendosa celaka, yang diliputi dosa-dosa ini dan  menyembunyikan aku dari 

kehadiran-Mu yang pantas murka itu.  Sembunyikanlah aku ke dalam luka-luka-

Mu, 

sampai kemurkaan-Mu yang adil  itu berlalu. Amin

Doa Keduabelas

Bapa Kami ...

Salam Maria ...

Yesus, cermin kebenaran, lambang persatuan, mata rantai kemurahan,  ingatlah 

akan luka-luka-Mu yang banyak itu yang menutupi-Mu dari kepala  sampai ke 

kaki, 

dirobek dan menjadi merah karena cucuran darah-Mu yang  suci itu. Sengsara 

mahabesar, yang Engkau derita dengan Tubuh-Mu yang  murni itu demi kami. 

Yesus 

terkasih, segalanya Engkau lakukan demi kami.



Dengan mengingat sengsara-Mu secara setia, dengan buah sengsara-Mu yang  

diperbarui di hati kami, semoga tiap hari cinta-Mu bertambah di hatiku,  sampai 

aku menemui-Mu untuk selama-lamanya.Engkau bendahara kebaikan  sejati dan 

segala 

kesenangan, aku mohon kepada-Mu, untuk memberikannya  kepadaku di surga. 

Amin

Doa Ketigabelas

Bapa Kami ...

Salam Maria ...

Yesus, Raja kekal yang tidak terkalahkan, ingatlah akan duka yang Engkau  derita 

ketika kekuatan-Mu, baik rohani maupun jasmani, telah habis sama  sekali. 

Engkau 

menundukan kepala-Mu dengan berkata:"Sudah selesai." Aku  mohon kepada-

Mu, Tuhan 

Yesus, ampunilah aku di saat kematianku, ketika  hariku kacau dan jiwaku dalam 

kesusahan. Amin

Doa Keempatbelas

Bapa Kami ...

Salam Maria ...

Yesus, Putra tunggal Bapa, kemegahan dan rupa Ilahi-Nya, ingatlah akan  

kerendahan hati dan kesederhanaan jiwa-Mu, yang telah Engkau serahkan  

kepada 

Bapa-Mu yang kekal, dengan berkata:"Bapa ke dalam tangan-Mu  Kuserahkan 

nyawa-Ku."

Dengan tubuh terluka dan dengan hati yang patah dan perut kerahiman-Mu  

terbuka 



untuk menyilih kami, Engkau wafat. Aku memohon kepada-Mu,  hiburlah aku dan

tolonglah aku dalam menyangkal setan, tubuh dan dunia,  sehingga dengan mati 

terhadap dunia, aku hanya hidup untuk-Mu. Aku mohon  kepada-Mu, di saat 

kematianku terimalah aku, musafir dan orang buangan  yang telah kembali 

kepada-Mu ini. Amin

Doa Kelimabelas

Bapa Kami ...

Salam Maria ...

Yesus, ranting subur dan murni, ingatlah curahan darah yang telah Engkau  

tumpahkan dari tubuh-Mu yang suci itu, seperti sari anggur yang  mengalir dari 

mesin pemerah. Di sisi-Mu yang ditusuk dengan tombak oleh  serdadu, darah dan 

air mengucur sehingga tidak satu tetes pun yang  tinggal pada tubuh-Mu. Dan 

akhirnya, sebagai segenggam dupa yang  diangkat ke atas salib, tubuh-Mu layu, 

daging yang halus hancur, serta  sumsum tulang-Mu mengering.

Demi sengsara yang pahit dan demi tumpahan darah yang tidak ternilai  ini, aku 

mohon kepada-Mu, terimalah jiwaku dalam skratulmaut. Amin

Doa Penutup

Yesus terkasih, tusuklah hatiku, agar air mata tobat dan cinta akan  menjadi 

makananku sehari-hari. Semoga tobatku hanya untuk-Mu, semoga  hatiku 

merupakan 

tempat tinggal-Mu yang abadi. dan akhirnya, semoga  hidupku demikian 

sempurna 

sehingga aku layak berada di samping-Mu di  surga, dan di sana bersama para 

kudus, memuji-Mu untuk selama-lamanya.  Amin
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Book 3

Warnings and instructions to the bishop about how to eat and dress and pray, and
about how he should behave before meals, at meals, and after meals, and likewise

about his sleep and how he should carry out the office of bishop always and
everywhere.

Chapter 1

“Jesus Christ, God and man, who came to earth in order to take on a human nature 
and save souls through his blood, who disclosed the true way to heaven and opened its 
gates, he himself has sent me to all of you. Hear, daughter, you to whom it has been given
to hear spiritual truths. If this bishop proposes to walk the narrow path taken by few and 
to be one of those few, let him first lay aside the burden that besets him and weighs him 
down - I mean his worldly desires - by using the world only for needs consistent with the 
modest sustenance of a bishop. This is what that good man Matthew did when he was 
called by God.

Leaving behind the heavy burden of the world, he found a light burden. In the 
second place, the bishop should be girded for the journey, to use the words of scripture. 
Tobias was ready for his journey when he found the angel standing there girded. What 
does it mean to say that the angel was girded? It means that every bishop should be 
girded with the belt of justice and divine charity, ready to walk the same path as he who 
said: 'I am the good shepherd and I lay down my life for my sheep.' He should be ready to
speak the truth in his words, ready to perform justice in his actions both regarding 
himself and regarding others, not neglecting justice due to threats and taunts or false 
friendships or empty fears. To each bishop thus girded shall Tobias, that is, the righteous,
come and they shall follow on his path.

In the third place, he should eat bread and water before he undertakes his journey, 
just as we read about Elijah, who, aroused from sleep, found bread and water at his head.
What is this bread given to the prophet if not the material and spiritual goods bestowed 
upon him? For material bread was given to him in the desert as a lesson. Although God 
could have sustained the prophet without material food, he wanted material bread to be 
prepared for him so that people might understand it to be God's wish that they make use 
of God's good gifts in temperate fashion for the solace of the body. Moreover, an infusion 
of the Spirit inspired the prophet when he went on for forty days in the strength of that 
food. For, if no interior unction of grace had been inspired in his mind, he would 



certainly have given up during the toil of those forty days, for in himself he was weak but 
in God he had the strength to complete such a journey.

Therefore, inasmuch as man lives by God's every word, we urge the bishop to take 
the morsel of bread, that is, to love God above all things. He will find this morsel at his 
head, in the sense that his own reason tells him that God is to be loved above all things 
and before all things, both because of creation and redemption and also because of his 
enduring patience and goodness. We bid him also to drink a little water, that is, to think 
inwardly on the bitterness of Christ's passion. Who is worthy enough to be able to 
meditate on the agony of Christ's human nature, which he was suffering at the moment 
when he prayed for the chalice of the passion to be taken from him and when drops of his
blood were flowing to the ground? The bishop should drink this water together with the 
bread of charity and he will be strengthened for journeying along the path of Jesus 
Christ.

Once the bishop has set out on the path to salvation, if he wants to make further 
progress, it is useful for him to give thanks to God with all his heart from the very first 
hour of the day, considering his own actions carefully and asking God for help to carry 
out his will.

Then, when he is getting dressed, he should pray in this manner: 'Ashes must with 
ashes be, dust with dust. Yet, since I am bishop by the providence of God, I am putting 
these clothes made from the dust of the earth on you, my body, not for the sake of beauty 
or ostentation but as a covering, so that your nakedness might not be seen. Nor do I care 
whether your clothing is better or worse, but only that the bishop's habit should be 
acknowledged out of reverence for God, and that through his habit the bishop's authority 
may be recognized for the correction and instruction of others. And so, kind God, I beg 
you to give me steadfastness of mind so that I do not take pride in my precious ashes and 
dust nor foolishly glory in the colors of mere dust. Grant me fortitude so that, just as a 
bishop's garb is more distinguished and respected than that of others due to his divine 
authority, the garb of my soul may be acceptable before God, lest I be thrust down all the 
deeper for having held authority in an undistinguished and unworthy manner or lest I be 
ignominiously stripped for having foolishly worn my venerable garb to my own 
damnation.'

After that he should read or sing the hours. The higher the rank a person rises to, 
the more glory he or she should render to God. However, a pure heart pleases God just as
much in silence as in singing, provided a person is occupied with other righteous and 
useful tasks. After Mass has been said, the bishop should fulfill his episcopal duties, 
taking diligent care not to give more attention to material things than to spiritual. When 



he comes to the dinner table, this should be his thought: 'O Lord Jesus Christ, you 
command that the corruptible body be sustained with material food, help me to give my 
body what it needs in such a way that the flesh does not grow shamelessly insolent 
against the soul due to superfluous eating nor sluggish in your service out of imprudent 
abstinence.

Inspire in me a suitable moderation so that when this man of earth nourishes 
himself with things of the earth, the Lord of the earth may not be provoked to anger by 
his creature of earth.' While at table, the bishop is allowed to have the kind of moderate 
refreshment and conversation in which foolish vanity is avoided and no word is uttered 
or heard that may offer the hearers an occasion of sin. Rather, it should all be proper and 
salutary.

If bread and wine are missing from the material table, everything loses its taste; in 
the same way, if good doctrine and exhortation are missing from the episcopal and 
spiritual table, everything set on it seems tasteless to the soul. And so, in order to avoid 
any occasion of frivolity, something should be read or recited at table that can be of profit
to those seated there. When the meal is ended and the thanksgiving blessing has been 
prayed to God, the bishop should plan what he has to do or read books that can lead him 
on toward spiritual perfection. After dinner, though, he may entertain himself with the 
companions of his household. However, just as a mother giving milk to her baby anoints 
her nipples with ashes or some other bitter substance until she weans the baby from milk 
and accustoms it to solid foods, so too the bishop should bring his companions closer to 
God through the kind of conversation by which they may come to fear and love God, 
becoming in this way not only their father through the divine authority in him but also 
their mother through the spiritual formation he gives them.

If he is consciously aware that anyone in his household is in the state of mortal sin 
and has not repented despite admonishments, then he should separate himself from him.
If he retains him out of convenience and temporal consolation, he will have no immunity 
from the other's sin. When he goes to bed, he should carefully examine the deeds and 
impressions of the day that has gone, thinking the following thoughts: 'O God, Creator of 
my body and soul, look on me in your mercy.

Grant me your grace, so that I do not grow lukewarm in your service by 
oversleeping nor grow weak in your service due to disturbed sleep, but grant me for your 
glory that measure of sleep that you have prescribed for us in order to give the body rest. 
Give me fortitude so that my enemy, the devil, may not disturb me nor drag me away 
from your goodness.' When he gets up out of bed, he should wash away in confession any 



lapses that the flesh may have suffered, so that the sleep of the following night might not 
begin with the sins of the previous.”

The Virgin's words to her daughter about the opportune solution to the difficulties
meeting the bishop on the narrow path, and about how patience is symbolized by

clothing and the Ten Commandments by ten fingers, and the longing for eternity and
the distaste for worldliness by two feet, and about three enemies to the bishop along his

way.

Chapter 2

Again the Mother of God speaks: ”Tell the bishop that, if he sets out on this path, he 
will meet with three difficulties. The first difficulty is that it is a narrow path; the second, 
that there are sharp thorns on it; the third, that it is a rocky and uneven path. I will give 
you three pieces of advice in this regard. The first is that the bishop should wear rugged 
and tightly knit clothes in preparation for the narrow path. The second is that he should 
hold his ten fingers in front of his eyes and look through them as through bars so as not 
to be scratched by the thorns.

The third is that he should step cautiously and test each and every step he takes to 
see if his foot gets a firm hold when he sets it down, and he should not hastily set down 
both feet at the same time without first assuring himself of the condition of the path. This
narrow path symbolizes nothing other than the malice of wicked people toward the 
righteous, the kind of people who deride righteous deeds and pervert the paths and 
upright warnings of the righteous, who give little weight to anything having to do with 
humility and piety. In order to confront such people the bishop should clothe himself in 
the garment of steadfast patience, since patience makes burdens pleasant and joyfully 
accepts the insults it receives.

The thorns symbolize nothing other than the hardships of the world. In order to 
confront them, the ten fingers of God's commandments and counsels should be held up 
so that, when the thorn of hardship and poverty scratches him, he may recall the 
sufferings and poverty of Christ. When the thorn of anger and envy scratches him, he 
should recall the love of God that we are commanded to keep. True love does not insist 
on getting what is its own, but opens itself up wholly to the glory of God and the benefit 
of one's neighbor.



That the bishop ought to step cautiously means that he should everywhere have an 
attitude of intelligent caution. For a good person should have two feet, so to speak. One 
foot is a longing for eternity. The other is a distaste for the world. His longing for eternity
should be circumspect, in the sense that he must not long for eternal things for himself 
alone as though he were worthy of them; rather, he should place all his longing and 
desire as well as his reward in the hands of God. His distaste for the world should be 
cautious and full of fear, in the sense that this distaste must not be the result of his 
hardships in the world or impatience with life nor should it be for the sake of living a 
quieter life or being released from carrying out work beneficial to others. Rather, it 
should only be the result of his abhorrence of sin and his longing for eternity.

Once these three difficulties have been overcome, I would warn the bishop about 
three enemies on his path. You see, the first enemy tries to whistle in the bishop's ears so 
as to block his hearing. The second stands in front of him in order to scratch out his eyes. 
The third enemy is at his feet, shouting loudly and holding a noose in order to ensnare 
his feet when he lifts them off the ground. The first are those people or those impulses 
that try to draw the bishop away from the right path, saying: 'Why do you take so much 
work on yourself and why are you making your way on so narrow a path? Go off instead 
to the verdant path where so many people are walking. What does it matter to you how 
this person or those people behave? Why do you bother to offend or censure those people
who could honor and appreciate you? If they do not offend you and those close to you, 
what do you care how they live or whether they are offending God? If you yourself are a 
good man, why do you bother to be judging others? Better to exchange gifts and services! 
Make use of human friendships in order to win praise and a good reputation during your 
lifetime.'

The second enemy wants to blind you like the Philistines did Samson. This enemy is
worldly beauty and possessions, sumptuous clothing, the various trappings of pomp, 
human privileges and favors. When such things are presented to you and please the eyes, 
reason is blinded, love for God's commandments grows lukewarm, sin is carried out 
freely and, once committed, is taken lightly. Therefore, when the bishop has a moderate 
supply of necessary goods, he should be content. For all too many people nowadays find 
it more pleasant to stand around with Samson at the millstone of desire rather than to 
love the church with a praiseworthy disposition for pastoral ministry.

The third enemy shouts loudly and carries a noose and says: 'Why are you walking 
with such caution and with your head bowed down? Why do you humble yourself so 
much, you who should be and could be honored by many people? Be a priest so as to sit 
among those of the first rank! Be a bishop so as to be honored by the many! Advance to 
higher ranks in order to obtain better service and enjoy greater relaxation! Store up a 



treasure with which you can help yourself as well as others and be comforted by others in 
return and happy wherever you are!'

When the heart becomes inclined to such feelings and suggestions, the mind soon 
steps toward earthly appetites, lifting as it were the foot of base desire, with which it gets 
so entangled in the trap of worldly care that it can scarcely rise up to the consideration of 
its own wretchedness or to that of the rewards and punishments of eternity. Nor is this 
surprising, since scripture says that whoever aspires to the office of bishop desires a 
noble task for the honor of God. Now, however, there are many who want the honors but 
shirk the task in which is found the eternal salvation of the soul. This is why this bishop 
should stay in the position that he holds and not seek a higher one, until it pleases God to
give him another.”

A complete explanation to the bishop from the Virgin about how he should exercise his
episcopal office in order to give glory to God, and about the double reward for having

held the rank of bishop in a true way and about the double disgrace for having held it in
a false way, and about how Jesus Christ and all the saints welcome a true and up right

bishop.

Chapter 3

The Mother of God was speaking: ”I wish to explain to the bishop what he should do
for God and what will give glory to God. Every bishop must hold his miter carefully in his 
arms. He must not sell it for money nor give it up to others for the sake of worldly 
friendship nor lose it through negligence and lukewarmness. The bishop's miter signifies 
nothing other than the bishop's rank and power to ordain priests, to prepare the chrism, 
to correct those who go astray, and to encourage the negligent by his example. To hold 
his miter carefully in his arms means that he should reflect carefully on how and why he 
received his episcopal power, how he wields it, and what its effects and purpose are.

If the bishop would examine how he received his power, he should first examine 
whether he desired the episcopate for his own sake or for God's. If it was for his own 
sake, then his desire was no doubt carnal; if it was for God's sake, that is, in order to give 
glory to God, then his desire was meritorious and spiritual.

If the bishop would consider for what purpose he has received the episcopate, then 
surely it was in order that he might become a father to the poor and a consoler and 
intercessor for souls, because the bishop's goods are intended for the good of souls. If his 
means are consumed inefficaciously and wasted in a prodigal manner, then those souls 



will cry out for revenge on the unjust steward. I will tell you the reward that will come 
from having held the rank of bishop. It will be a double reward, as Paul says, both 
corporal and spiritual.

It will be corporal, because he is God's vicar on earth and is therefore accorded 
divine honor by men as away of honoring God. In heaven it will be corporal and spiritual 
because of the glorification of body and soul, because the servant will be there with his 
Lord, due both to the way he lived as a bishop on earth and to his humble example by 
which he incited others to the glory of heaven along with himself. Everyone who has the 
rank and garb of a bishop but flees the episcopal way of life will merit a double disgrace.

That the bishop's power is not to be sold means that the bishop should not 
knowingly commit simony or exercise his office for the sake of money or human favor or 
promote men whom he knows to be of bad character because people petition him to do 
so. That the miter should not be given up to others on account of human friendship 
means that the bishop should not disguise the sins of the negligent or let those whom he 
can and should correct go unpunished, or pass over the sins of his friends in silence due 
to worldly friendship or take the sins of his subordinates on his own back, for the bishop 
is God's sentinel.

That the bishop should not lose his miter through negligence means that the bishop 
should not delegate to others what he should and can do more profitably himself, that he 
should not, for the sake of his own physical ease, transfer to others what he himself is 
more perfectly able to carry out, since the bishop's duty is not to rest but to work. Nor 
should the bishop be ignorant of the life and conduct of those to whom he delegates his 
tasks. Instead he should know and review how they observe justice and whether they 
conduct themselves prudently and without cupidity in their assignments. I want you to 
know, too, that the bishop, in his role as shepherd, ought to carry a bouquet of flowers 
under his arms in order to entice sheep both far and near to run gladly after its scent.

This bouquet of flowers signifies the bishop's pious preaching. The two arms from 
which the bouquet of divine preaching hangs are two kinds of works necessary to a 
bishop, namely, public good works and hidden good works. Thus, the nearby sheep in his
diocese, seeing the bishop's charity in his works and hearing it in his words, will give 
glory to God through the bishop. Likewise, the faraway sheep, hearing of the bishop's 
reputation, will want to follow him. This is the sweetest bouquet: not to be ashamed of 
God's truth and humility, to preach good doctrine and to practice as one preaches, to be 
humble when praised and devout in humiliation. When the bishop has traveled to the 
end of this path and reaches the gate, he must have a gift in his hands to present to the 



high king. Accordingly, may he have in his hands a vessel precious to him, an empty one, 
to offer to the high king.

The empty vessel to be offered is his own heart. He must struggle night and day in 
order for it to be empty of all lusts and the desire for fleeting praise. When such a bishop 
is led into the kingdom of glory, Jesus Christ, true God and man, will come out to meet 
him together with the whole host of saints. Then he will hear the angels saying: 'Our God,
our joy and every good! This bishop was pure in body, manly in his conduct. It is befitting
that we should present him to you, for he longed for our company everyday. Satisfy his 
longing and magnify our joy at his coming!' Then, too, other saints will say: 'O God, our 
joy is both from you and in you and we need nothing else.

Yet, our joy is heightened by the joy of the soul of this bishop who longed for you 
while he was still able to long. The sweet flowers of his lips increased our numbers. The 
flowers of his works consoled those dwelling far and near. Therefore, let him rejoice with 
us, and rejoice yourself over him for whom you longed so much when you died for him.' 
Finally the King of glory shall say to him: 'Friend, you have come to present to me the 
vessel of your heart emptied of your selfish will. Therefore, I will fill you with my delight 
and glory. My happiness will be yours and your glory in me will never cease.' ”

The Mother's words to her daughter about the covetousness of bad bishops; she
explains in a long parable that many persons through their good intentions attain the

spiritual rank that intemperate bishops reject despite having been called to it in a
physical sense.

Chapter 4

The Mother of God speaks to the Son's bride saying: ”You are crying because God 
loves people so much but people love God so little. So it is. Where, indeed, is that ruler or 
bishop who does not covet his office in order to obtain worldly honors and wealth but, 
rather, desires it in order to help the poor with his own hands? Since rulers and bishops 
do not want to come to the wedding feast prepared for everyone in heaven, the poor and 
weak will come instead, as I will show you by way of an example.

In a certain city lived a wise, handsome, and wealthy bishop who was praised for his
wisdom and handsome looks, but did not, as he ought to, return thanks to God who had 
given him that very wisdom. He was praised and honored for his wealth, too, and he 
handed out numerous gifts with a view to worldly favor. He longed for even greater 



possessions so as to be able to give more gifts and win greater honor. This bishop had a 
learned priest in his diocese who thought to himself as follows: 'This bishop,' he said, 
'loves God less than he should. His whole life tends toward worldliness.

Therefore, if it is pleasing to God, I would like to have his episcopate in order to give
glory to God. I do not desire it for worldly reasons, seeing that worldly honor is but 
empty air, nor for the sake of wealth, which is as heavy as the heaviest of burdens, nor for
the sake of physical rest and comfort, since I only need a reasonable amount of rest so as 
to keep my body fit for God's service. No, I desire it for the sake of God alone. And, 
although I am unworthy of any honor, still, in order to win more souls for God and to 
benefit more people by my word and example and to support more people through 
church revenues, I would gladly take on the burdensome task of being bishop.

God knows that I would rather die a painful death or put up with bitter hardships 
than to have the rank of bishop. I am as susceptible to suffering as the next man, but, 
still, he who aspires to the office of bishop desires a noble task. For this reason, I readily 
desire the honorable title of bishop along with a bishop's burden, although I do so in the 
same way as I desire death. I desire the honor as a means to saving more souls. I desire 
the burden for my own salvation and in order to show my love for God and souls. I desire 
the office for the sole purpose of being able to distribute the goods of the church to the 
poor more generously, to instruct souls more outspokenly, to instruct those in error more
boldly, to mortify my flesh more completely, to exercise self-control more assiduously as 
an example to others.'

This canon prudently reproved his bishop in private. However, the bishop took it 
badly and embarrassed the priest in public, imprudently boasting of his own competence 
and moderation in everything. The canon, however, saddened over the bishop's 
improprieties, bore the insults with patience. But the bishop ridiculed the charity and 
patience of the canon and spoke against him so much that the canon was given the blame 
and thought to be a lying fool, while the bishop was seen as being just and circumspect.

At length, as time went by, both the bishop and the canon passed away and were 
called to God's judgment. In his sight and in the presence of the angels, a golden throne 
appeared with the miter and insignia of a bishop next to it. A large number of demons 
were following the canon, desirous of finding some fatal fault in him. As to the bishop, 
they felt as sure about having him as a whale does of the calves that she keeps alive in her
belly amid the waves. There were many indictments leveled against the bishop; why and 
with what intention he undertook the office of bishop, why he grew proud about the 
goods intended for souls, the way he directed the souls entrusted to him, in what way he 
had responded to the grace God had given him.



When the bishop could make no just reply to the charges, the judge replied: 'Put 
excrement on the bishop's head instead of a miter and pitch on his hands instead of 
gloves, mud on his feet instead of sandals. lnstead of a bishop's shirt and linen garment 
put the rags of a whore on him. Let him have disgrace instead of honor. Instead of a train 
of servants, let him have a raging mob of demons.' Then the judge added: 'Put a crown as 
radiant as the sun on the canon's head, gilded gloves on his hands, place shoes on his 
feet. Let him don the clothes of a bishop with every honor.'

Dressed in his episcopal garb, surrounded by the heavenly host, he was presented to
the judge as an honored bishop. The bishop, however, went off like a thief with a rope 
about his neck. At the sight of him the judge averted his merciful eyes as did all his saints 
with him.

That is the way in which many persons through their good intentions and in a 
spiritual sense attain the rank of honor scorned by those who were called to it in a 
physical sense. All these things took place instantaneously before God, although, for your
sake, they were acted out in words, for a thousand years are as a single hour before God. 
It happens every day that, inasmuch as bishops and rulers do not want to have the office 
to which they were called, God chooses for himself poor priests and parish clerks who, 
living according to their own better conscience, would be glad to be of benefit to souls for 
the glory of God if they could, and they do what they can. For this reason, they will take 
the places prepared for the bishops.

God is like a man who hangs a golden crown outside the door of his house and cries 
out to passersby: 'Anyone of any social standing can earn this crown! He who is most 
nobly clothed in virtue will obtain it.' Know that if bishops and rulers are wise in worldly 
wisdom, God is wiser than they in a spiritual sense, for he raises up the humble and does 
not give his approval to the proud. Know, too, that this canon who was praised did not 
have to groom his horse when he went off to preach or carry out his duties, nor did he 
have to light the fire when he was about to eat.

No, he had the servants and the means he needed to live in a reasonable fashion. He
had money, too, although not for his own greedy use, for not even if he had had all the 
wealth in the world would he have given a single shilling to become bishop. But not for all
the world would he have refused to become bishop, if that was God's will. He gave his will
to God, ready to be honored for the honor of God and ready to be cast down out of love 
and fear of God.”



Ambrose's words to the bride about the prayer of good persons for the people; rulers of
the world and the church are compared to helmsmen, while pride and the rest of the

vices are compared to storms, and the passage into truth is compared to a haven; also,
about the bride's spiritual calling.

Chapter 5

“It is written that the friends of God once cried out asking God to rend the heavens 
and come down to free his people of Israel. In these days, too, God's friends cry out 
saying: 'Kindest God, we see innumerable people perishing in perilous storms, for their 
helmsmen are greedy and are always desirous of putting to land in those countries where 
they think they will get a greater profit. They lead the people toward places where there is
a tremendous hurling of the waves, while the people themselves do not know any safe 
haven. So this countless people is therefore in awful peril and very few of them ever reach
their proper haven. We beg you, King of all glory, graciously light up the haven so that 
your people may escape their danger, not having to obey the wicked helmsmen but being 
led to the haven by your blessed light.'

By these helmsmen I mean all those who wield either material or spiritual power in 
the world. Many of them love their own will so much that they do not bother themselves 
about the needs of the souls under them or about the fierce storms of the world, since 
they are of their own free will caught up in the storms of pride, greed, and impurity. The 
wretched populace imitates their deeds, thinking that they are on a straight course. In 
this way the rulers bring themselves and their subjects to perdition by following their 
every selfish desire. By the haven I mean the passageway to truth.

For many people this passageway has grown so dark that when someone describes 
for them how to get to the haven of their celestial fatherland by way of the sacred gospel 
of Christ, then they call him a liar and instead follow the ways of those who wallow in 
each and every sin, rather than trusting in the words of those who preach the gospel 
truth.

By the light requested by the friends of God I mean a divine revelation made in the 
world in order that God's love might be renewed in human hearts and his justice not be 
forgotten or neglected. Therefore, because of his mercy and the prayers of his friends, it 
has pleased God to call you in the Holy Spirit in order that you may spiritually see, hear, 
and understand so that you may reveal to others that which you hear in the Spirit 
according to the will of God.”



Ambrose's words to the bride offering an allegory about a man, his wife and his
housemaid, and about how this adulterer symbolizes a wicked bishop while his wife
symbolizes the church and his housemaid the love of this world, and about the harsh

sentence on those more attached to the world than to the church.

Chapter 6

“I am Bishop Ambrose. I am appearing to you and speaking with you in allegory 
because your heart is unable to receive a spiritual message without some physical 
comparison. Once there was a man whose lawfully wedded wife was charming and 
prudent. However, he liked the housemaid better than his wife. This had three 
consequences. The first is that the words and gestures of the housemaid delighted him 
more than those of his wife. The second is that he dressed the housemaid up in fine 
clothes without caring that his wife was dressed in common rags. The third is that he was 
accustomed to spending nine hours with the housemaid and only the tenth hour with his 
wife. He spent the first hour at the housemaid's side, enjoying himself in gazing on her 
beauty. He spent the second hour sleeping in her arms. He spent the third hour 
cheerfully doing manual labor for the sake of the housemaid's comfort.

He spent the fourth hour taking physical rest with her after his physical toil. He 
spent the fifth hour restless in his mind and worrying about how to provide for her. He 
spent the sixth hour at rest with her, seeing now that she fully approved of what he had 
done for her. At the seventh hour the fire of carnal lust entered into him. He spent the 
eighth hour satisfying his willful lust with her. In the ninth hour he neglected certain 
tasks that he nevertheless would have liked to carry out. He spent the tenth hour doing 
some tasks that he did not feel like doing. And only during this hour did he stay with his 
wife. One of his wife's relatives came to the adulterer and reproached him strongly, 
saying: 'Turn the affection of your mind toward your lawfully wedded wife. Love her and 
clothe her as is fitting, and spend nine hours with her and only the tenth hour with the 
housemaid. If not, beware, because you will die a horrible and sudden death.'

By this adulterer I refer to someone who holds the office of bishop for the sake of 
providing for the church but, in spite of that, leads an adulterous life. He is joined to the 
holy church in spiritual union so that she should be his dearest bride, but he withdraws 
his affections from her and loves the servile world much more than his noble lady and 
bride. Thus, he does three things. First, he rejoices more in the fraudulent adulation of 
the world than in an obedient disposition toward the holy church. Second, he loves 
worldly decorations, but cares little about the lack of material or spiritual decoration of 
the church. Third, he spends nine hours on the world and only one of ten on the holy 



church. Accordingly, he spends the first hour in good cheer, gazing on the beauty of the 
world with delight.

He spends the second hour sleeping sweetly in the arms of the world, that is, amid 
its high fortifications and the vigilance of its armies, happily confident in possessing 
physical security because of these things. He spends the third hour cheerfully doing 
manual labor for the sake of worldly advantage in order that he might obtain the physical
enjoyment of the world. He spends the fourth hour gladly taking physical rest after his 
physical toil, now that he has sufficient means. He spends the fifth hour restless in his 
mind in different ways, worrying about how he can appear to be wise in worldly matters.

During the sixth hour he experiences an agreeable restfulness of mind, seeing that 
worldly people everywhere approve of what he has done. In the seventh hour he hears 
and sees worldly pleasures and readily opens his lust for them. This causes a fire to burn 
impatiently and intolerably in his heart. In the eighth hour he carries out in act what 
before had merely been his burning desire. During the ninth hour he negligently omits 
certain tasks he had wanted to do for worldly motives, so as not to offend those for whom
he has a mere natural affection. In the tenth hour he cheerlessly performs a few good 
deeds, afraid that he might be held in scorn and gain a bad reputation or receive a harsh 
sentence if for some reason he wholly neglected to do them.

He is accustomed to spending only this tenth hour with the holy church, doing what 
good he does not out of love but out of fear. He is, of course, afraid of the punishment of 
the fires of hell. If he could live forever in physical comfort and with plenty of worldly 
possessions, he would not care about losing the happiness of heaven.

Therefore, I swear by that God who has no beginning and who lives without end, 
and affirm with certainty that, unless he returns to the holy church soon and spends nine 
hours with her and only the tenth with the housemaid, that is, with the world - not by 
loving it but by possessing the wealth and honor of his episcopal office with reluctance, 
and arranging everything in humility and reasonably for the glory of God - then the 
spiritual wound in his soul will be as grave as - to make a physical comparison - the 
wound of a man struck so horribly on his head that his whole body is destroyed down to 
the soles of his feet, with his veins and muscles bursting, and his bones getting shattered 
and the marrow flowing out terribly in all directions.

As harshly tormented as seems the heart in a body struck so violently in its head 
and the parts of the body closest to the head that the very soles of its feet are in pain, 
although they are at the farthest remove, equally harshly tortured will that miserable soul



closest to the blast of divine justice appear when in its conscience it sees itself being 
unbearably wounded on every side.”

The Virgin's words to the bride comparing a world-loving bishop to a bellows full of air
or to a snail lying in filth, and about the sentence dealt out to such a bishop who is the

very opposite of Bishop Ambrose.

Chapter 7

“Scripture says: 'He who loves his own soul in this world will lose it.' Now this 
bishop loved his own soul with his every desire, and there were no spiritual inclinations 
in his heart. He might well be compared to an air-filled bellows next to a forge. Just as 
there is air left in the bellows once the coals are spent and the red-hot metal is flowing, so
too, although this man has given his nature everything it craves, uselessly wasting his 
time, the same inclinations are still left in him like the air in the bellows. His will is 
inclined to worldly pride and lust. Because of these vices, he offers an excuse and a sinful 
example to people with hardened hearts who, wasted in sins, are flushed down to hell.

This was not the attitude of the good bishop Ambrose. His heart was filled with 
God's will. He ate and slept with temperance. He expelled the desire for sin and spent his 
time usefully and morally, He might well be called a bellows of virtue. He healed the 
wounds of sin with words of truth. He inflamed those who had grown cold in God's love 
by the example of his own good works. He cooled those who were burning with sinful 
desire by the purity of his life. In this way, he helped many people to avoid entering the 
death of hell, for divine love remained in him as long as he lived.

This bishop, on the other hand, is like a snail that reclines in its native filth and 
drags its head on the ground. In similar fashion, this man reclines and has his delight in 
sinful abomination, letting his mind be drawn to worldliness rather than to the thought 
of eternity, I would have him reflect on three things: First, the way in which he has 
exercised his priestly ministry. Second, the meaning of that gospel phrase: 'They have 
sheep's clothing but are ravenous wolves on the inside.' Third, the reason why his heart 
burns for temporal things but is cold toward the Creator of all things.”

The Virgin's words to the bride about her own perfection and excellence, and about the
inordinate desires of modern teachers and about their false reply to the question asked

them by the glorious Virgin.



Chapter 8

The Mother speaks: ”I am the woman who has always been in God's love. I was from
my infancy entirely in the company of the Holy Spirit. If you want an example, think of 
how a nut grows. Its outer shell grows and widens, while its inner kernel also widens and 
grows, so that the nut is always full and there is no room in it for anything extraneous. In 
the same manner, too, I was full of the Holy Spirit from my infancy. As my body grew and
I became older, the Holy Spirit filled me up with such abundance that he left no room in 
me for any sin to enter. Thus, I am she who never committed either venial or mortal sin. I
so burned with love for God that I liked nothing but to carry out God's will, for the fire of 
divine love blazed in my heart.

God, blessed above all forever, who created me through his power and filled me with
the power of his Holy Spirit, had an ardent love for me. In the fervor of his love he sent 
me his messenger and gave me to understand his decision that I should become the 
Mother of God. When I understood what the will of God was, then, through the fire of 
love that I bore in my heart towards God, a word of true obedience at once left my lips, 
and I gave this answer to the messenger, saying: 'May it be done to me according to your 
word.' At that very instant the Word was made flesh in me. The Son of God became my 
son.

The two of us had one son who is both God and man, as I am both Mother and 
Virgin. As my Son Jesus Christ, true God and wisest of men, lay in my womb, I received 
such great wisdom through him that I not only could understand the learning of scholars,
I could even discern whether their hearts were true, whether their words proceeded from 
love for God or from mere scholarly cleverness. Therefore, you who hear my words 
should tell that scholar that I have three questions for him: First, whether he desires to 
win the favor and friendship of the bishop in a corporal sense more than he desires to 
present the bishop's soul to God in a spiritual sense. Second, whether his mind rejoices 
more in owning a great many florins or in owning none. Third, which of the following two
choices he prefers: to be called a scholar and take his seat among the honored ranks for 
the sake of worldly glory or to be called a simple brother and take his seat among the 
lowly.

Let him ponder these three questions carefully. If his love for the bishop is corporal 
rather than spiritual, then it follows that he tells him things the bishop likes to hear 
rather than prohibiting him from doing all the sinful things he likes to do.



If he is happier about owning a lot of florins rather than none, then he loves riches 
more than poverty. He then gives the impression of advising his friends to acquire as 
much as they can rather than to give up gladly what they can do without. If, for the sake 
of worldly honor, he prefers his scholarly reputation and sitting in a seat of honor, then 
he loves pride more than humility and, therefore, appears to God more like an ass than a 
scholar. In that case he is chewing on empty straw, which is the same as scholarly 
knowledge without charity, and he does not have the fine wheat of charity, since divine 
charity can never grow strong in a proud heart.”

After the scholar had excused himself with the excuse that he had a greater desire to
present the soul of the bishop to God in a spiritual sense and that he would rather have 
no florins and, in the third place, that he did not care about the title of scholar, the 
Mother said again: ”I am she who heard the truth from the lips of Gabriel and believed 
without doubting. This is why Truth took for himself flesh and blood from my body and 
remained in me.

I gave birth to that same Truth who was in himself both God and man. Inasmuch as 
Truth, who is the Son of God, willed to come to me and to dwell in me and to be born 
from me, I know fully well whether people have truth on their lips or not. I asked the 
scholar three questions. I would have approved of his answer, had there been truth in his 
words. However, there was no truth in them. Therefore, I will give him three warnings. 
The first is that there are some things that he loves and desires in this world but which he
will not obtain at all. The second is that he will soon lose the thing that he has worldly joy
in possessing. The third is that the little ones will enter heaven. The great ones will be left
standing outside, because the gate is narrow.”

The Virgin's words to the bride about how those who can see and hear and so forth
escape dangers by virtue of the sunlight and so forth, but dangers befall those who are

blind and deaf and so forth.

Chapter 9

The Mother speaks: ”Although a blind man does not see it, the sun still shines 
clearly in splendor and beauty even while he is falling down the precipice. Travelers who 
have clear eyesight are thankful for the clear light that helps them avoid the dangers of 
their journey. Although the deaf man does not hear it, still the violent avalanche comes 
crashing down upon him terribly from on high, but he who can hear it coming escapes to 
safer places. Although a dead man cannot taste it while he lies rotting among worms, a 



good drink still tastes sweet. A living man can sip it and be glad at heart, feeling himself 
emboldened for any brave deed.”

The Virgin speaks to her daughter, offering assurance about the words spoken to her;
and about the danger and approaching collapse of the church, and about how,

unfortunately, the overseers of the church largely devote themselves nowadays to a life
of debauchery and greed and waste the goods of the church in their pride, and about

how the wrath of God is aroused against such as these.

Chapter 10

The Mother speaks: ”Do not be afraid of the things you are about to see, thinking 
they come from the evil spirit. Just as light and heat accompany the approach of the sun 
but do not follow after a dark shadow, in the same way two things accompany the coming
of the Holy Spirit into the heart: ardent love for God and the complete illumination of 
holy faith. You are experiencing both these things now. These two do not follow upon the 
devil whom we can liken to a dark shadow. Therefore, send my messenger to the man I 
mentioned to you. Although I know his heart and how he will respond, and the imminent 
end of his life, you should still send him the following message.

I would have him know that the foundation of the holy church is so heavily 
deteriorated on its right side that its vaulted roof has many cracks at the top, and that 
this causes the stones to fall so dangerously that many of those who pass beneath it lose 
their lives. Several of the columns that should stand erect are almost level with the 
ground and even the floor is so full of holes that blind people entering there have 
dangerous falls. Sometimes it even happens that, along with the blind, people with good 
eyesight have bad falls because of the dangerous holes in the floor. As a result of all this, 
the Church of God is dangerously tottering, and if she is tottering so badly, what awaits 
next if not her collapse?

I assure you that if she is not helped by repairs, her collapse will be so great that it 
will be heard throughout all of Christendom.

I am the Virgin whose womb the Son of God condescended to enter, without the 
least contagious trace of carnal lust. The Son of God was born from my closed womb, 
giving me solace but no pain at all. I stood next to the cross when he victoriously 
overcame hell through his patient suffering and opened up heaven with the blood of his 
heart. I was also on the mountain when God's Son, who is also my Son, ascended into 



heaven. I have the clearest knowledge of the whole of the catholic faith that he preached 
and taught to everyone who wanted to enter heaven.

I am that same woman, and now I stand over the world in continuous prayer, like a 
rainbow above the clouds that appears to bend toward the earth and to touch it with both
ends. I see myself as a rainbow bending down toward both the good and the wicked 
inhabitants of the earth by means of my prayers. I bend down toward good people in 
order that they may be steadfast in the commandments of the holy church, and I bend 
down toward bad people in order that they may not add to their wickedness and grow 
worse. I would have the man I mentioned to you know that foul and horrible clouds are 
rising up in one direction against the shining rainbow. By these clouds I mean those who 
lead a life of carnal debauchery, those who are as insatiable as the ocean chasm in their 
greed for money, and those who arrogantly and irrationally spend their means as 
wastefully as a torrential stream pours out its water.

Many of the overseers of the church are guilty of these three things, and their 
horrendous sins rise up to heaven in the sight of God, as opposed to my prayers as foul 
clouds are opposed to the shining rainbow. The men who should be placating the wrath 
of God along with me are instead provoking God's wrath against themselves. Such men 
should not be promoted in the church of God. I, the Queen of Heaven, will come to the 
aid of anyone who, knowing his own insufficiency, is willing to take on the task of making
the church's foundation stable and restoring the blessed vineyard that God founded with 
his blood, and, together with the angels, I will root up loose roots and throw any trees 
without fruit into the fire and plant fruitful shoots in their stead. By this vineyard I mean 
the church of God in which the two virtues of humility and divine charity must be 
restored.”

ADDENDUM

The Son of God speaks of the papal nuncios: ”You have entered the company of 
rulers and are going to rise still higher. Worthy is he who works to exalt humility, for 
pride has already risen far too high. He who has charity for souls will also receive the 
highest honors, for ambition and simony are now prevalent among many people. Happy 
is he who tries to root out the vices of the world as far as he can, for vice is now grown 
abnormally strong.

It is also most efficacious to have patience and to pray for it, for, in the days of many
who are yet living, the sun will be rent in two, the stars thrown into confusion, wisdom 
will be made foolish, the humble on earth will groan and the bold will prevail. The 
understanding and interpretation of these things belongs to the wise men who know how 



to make the rough smooth and to provide for the future.” The foregoing revelation was 
for the cardinal of Albano who was then a prior.

The bride's trusting words to Christ, and about how John the Baptist offers assurance
to the bride that Christ speaks to her, and about the happiness of the good rich man,

and about how an imprudent bishop is compared to a monkey because of his
foolishness and wicked life.

Chapter 11

The bride spoke to Christ humbly in her prayer saying: ”O my Lord Jesus Christ, so 
firmly do I believe in you that even if the serpent lay in front of my mouth, he should not 
enter unless you permitted it for my own good.”

John the Baptist answered: ”The one who appears to you is the very Son of God by 
nature, whom I myself heard the Father bearing witness to when He said: 'This is my 
Son.' From him proceeds the Holy Spirit who appeared above him in the form of a dove 
as I was baptizing him. He is the son of the Virgin according to the flesh. I touched his 
body with my very own hands.

Believe firmly in him and enter into his life. He is the one who has shown the true 
path by which poor and rich can enter heaven. But you might ask, what should the inner 
disposition of a rich person be if he is to enter heaven, given that God himself has said 
that it is easier for a camel to go through the eye of a needle than for a rich man to enter 
heaven? To this I answer you: A rich man who is disposed in such away that he is afraid 
to have any ill-gotten goods, who is concerned not to spend his means wastefully or 
contrary to God's will, who holds his possessions and honors with reluctance and would 
willingly be separated from them, who is disturbed by the loss of souls and the dishonor 
done to God, and, although he is compelled by the plans of God to own the world to some
extent, is vigilant concerning the love of God in his every intention, this is the kind of rich
man who bears fruit and is happy and dear to God.

This bishop, however, is not rich in that way. He is like a monkey with four 
distinguishing features. The first is a costume that has been made for him that hangs 
down and hides his torso but leaves his private parts completely exposed. The second is 
that he touches stinking things with his fingers and puts them to his mouth. The third is 
that he has a humanlike face, although the rest of his coloring and appearance is that of a 
brute animal. The fourth is that, although he has both hands and feet, he tramples on the 



dirt with his hands and fingers. This foolish bishop is like a monkey, curious about the 
vanity of the world, too deformed for any action deserving praise.

He wears a costume, that is, his episcopal ordination, which is honorable and 
precious in the sight of God, but his naked private parts are exposed, since the frivolity of
his character and his carnal lust are displayed to others and bring ruin to souls. This goes
against what that noble knight says about how a man's more shameful parts are given the
greater honor, meaning by this that the animal urges of priests should be hidden by good 
works, so that the weak may not be scandalized by their example.

A monkey also touches and sniffs at stinking things. What do you do with a finger if 
not point to something you have seen, just as when I beheld God in his human nature 
and pointed to him with my finger, saying, 'Behold the Lamb of God'? What are the 
fingers of a bishop if not his praiseworthy virtues through which he should point to God's
justice and charity?

But, instead, this man's actions point to the fact that he is nobleborn and rich, 
worldly wise and lavish with his money. What is this if not to touch stinking rot with his 
fingers? Is glorying in the flesh or in a great household anything else than glorying in 
puffed-up sacks? A monkey has a human face but looks like a brute animal in other 
respects.

This man, too, possesses a soul stamped with the seal of God but deformed through 
his own greed. In the fourth place, just as a monkey touches and tramples on the dirt 
with his feet and hands, so too this man covets the things of the earth in his appetites and
actions, turning his face away from heaven and lowering it to the earth like an oblivious 
animal. Does a man like that lessen the wrath of God? No, indeed, he rather provokes 
God's justice against himself.”

ADDENDUM

The following revelation was made about a cardinal legate during the jubilee year. 
The Son of God speaks: ”O proud debater, where is your pomp, where is your equestrian 
finery now? You did not want to understand while you were being held in honor. This is 
why you have now fallen into dishonor. Answer my question then, although I know all 
things, while this new bride is listening.” And immediately it was as if an amazingly 
misshapen person appeared, trembling and naked. The judge said to him: ”O soul, you 
taught that the world and its riches should be spurned. Why then did you follow after 
them?”



The soul answered: ”Because their filthy stench smelled better to me than your 
sweet fragrance.” And as soon as he said this, a daemon poured a vessel of sulphur and 
poison into the soul. Again the judge spoke: ”O soul, you were set up to be a shining lamp
for the people, why did you not shine forth by word and example?” The soul answered: 
”Because your love had been wiped out from my heart. I roamed about like one who had 
lost his memory and like a vagabond, looking at things in the present and not thinking of 
the future.” When the soul had said this, it was deprived of the light of its eyes. The 
daemon who was seen to be present said: ”O judge, this soul is mine. What shall I do?” 
The judge said: ”Purge and scrutinize it as in a winepress until the council is held at 
which the allegations of both friends and enemies will be discussed.”

The bride speaks to Christ, pouring forth prayers for the bishop mentioned above, and
about the answers that Christ, the Virgin, and Saint Agnes gave to the bride.

Chapter 12

“O my Lord, I know that no one can enter heaven unless drawn by the Father. 
Therefore, most kind Father, draw this ailing bishop to you. And you, Son of God, help 
him if he makes the effort. And you, Holy Spirit, fill this cold and empty bishop with your 
love.”

God the Father answers: ”If he who draws something is strong but the thing drawn 
too heavy, his effort is soon wasted and comes to naught. Besides, if the one drawn is 
bound up, then he can neither help himself nor the person drawing him. If the one drawn
is unclean, then he is loathsome to the one who draws him and comes in contact with 
him. The attitude of this bishop is like that of a man standing at a fork in the road trying 
to decide which way to take.”

The bride answered: ”O my Lord, is it not written that no one stands still in this life 
but advances either toward that which is better or toward that which is worse?”

The Father answered: ”Both things could be said here, since this man stands, as it 
were, between two roads, one of joy and one of sorrow. The horror of eternal punishment
upsets him, and he would prefer to obtain the joy of heaven. However, he thinks the road 
that leads to joy is too rough to tread. But he certainly does start walking when he goes 
after objects he fervently desires.”

Blessed Agnes speaks: ”The attitude of this bishop is like that of a man standing 
between two roads. He knew one of them was narrow at first but delightful in the end; he 



knew the other was pleasant for a while but ended in a bottomless pit of anguish. As the 
traveler thought about these two roads, he was more attracted to the road that was 
pleasant at the start. However, since he was afraid of the bottomless pit, the following 
thought occurred to him. He said: 'There must be a shortcut on the pleasurable road. If I 
can find it, I can go safely on for a long time and, when I get to the pit at the end, 
provided I find the shortcut, nothing will harm me.' So he walked safely on along the 
road, but when he came to the pit, he took a terrible fall right into it, since he had not 
found the shortcut he was expecting.

Nowadays there are a lot of people with the same idea as this man. They think to 
themselves as follows. They say: 'It is burdensome to take the narrow path. It is hard to 
give up our self-will and our privileges.' In this way they place a false and dangerous 
confidence in themselves. They say: 'The road is long. God's mercy is great. The world is 
pleasant and was made for pleasure. There is nothing to prevent me from making use of 
the world for a time as I wish, since I mean to follow God at the end of my life. After all, 
there is a kind of shortcut from the path of worldliness and that is contrition and 
confession. If I can manage that, I will be saved.'

The thought that a person can keep desiring sin until the end of life and then go to 
confession is a very weak hope, because they fall into the pit sooner than they expect. At 
times, too, they undergo such pain and so sudden a death that they are completely 
incapable of repenting in a fruitful manner. It serves them right. For, when they had the 
opportunity, they did not want to have any foresight for coming evils, but they arbitrarily 
set the time for God's mercy by their definition. They made no resolution not to sin so 
long as they could continue enjoying sin. In the same way, too, this bishop was standing 
between these two roads. Now, however, he is drawing nearer to the more pleasurable 
path of the flesh. Let us say that he has three pages set before him to read.

He reads the first page over and over with pleasure, but he reads the second page 
only once in a while and with no pleasure at all, while he reads the third only rarely and 
does so with sadness. The first page represents the wealth and privileges he delights in. 
The second is the fear of Gehenna and the future judgment that is upsetting to him. The 
third is the love and filial fear of God that he rarely peruses. If he would take to heart all 
that God has done for him or how much he has lavished on him, the love of God would 
never be extinguished in his heart.”

The bride answered: ”O Lady, pray for him.” And then Blessed Agnes said: ”What is 
the role of justice if not to judge and what is the role of mercy if not to encourage?” The 
Mother of God speaks: ”The bishop will be told this: Although God can do all things, a 
man's personal cooperation is still necessary if he is to avoid sin and gain the love of God.



There are three means to avoid sin and three means to obtain love. The three by which 
sin is avoided are: Perfect penance; second, the intention of not wanting to commit the 
sin again; third, to improve one's life according to the advice of those whom one knows to
have given up the world. The three means that work together to obtain love are humility, 
mercy, and the effort to love. Whoever prays even one Our Father for the sake of gaining 
God's love will soon experience the effect of God's love drawing close to him.

About the other bishop, about whom I was speaking with you before, I must say in 
conclusion that the pits appear too wide for him to leap over, the walls too high to climb, 
the bars too strong to break. I stand here waiting for him, but he turns his head away 
toward the activities of three groups of people that he enjoys watching. The first group is 
a dancing chorus. He tells them: 'I like listening to you, wait up for me!' The second 
group is engaged in speculation. He tells them: 'I want to see what you see - I enjoy that 
sort of thing a lot.' The third group is enjoying itself and relaxing in quiet, and he wants 
to enjoy privilege and quiet with them.

To be a dancing chorus in the world means nothing other than to pass from one 
fleeting delight to another, from one desire for honor to another. To stand and speculate 
means nothing other than to take the soul away from divine contemplation and to think 
about the collecting and distributing of temporal goods. To relax in quiet means nothing 
other than to relax in body. While watching these three crowds, the bishop has climbed 
up a high mountain but he does not care about the words I have sent to him, nor does he 
care about the terms of my message that are that, if he keeps his promise, I will also keep 
mine.”

The bride answers: ”O gentle Mother, do not abandon him!” The Mother says to 
her: ”I will not abandon him until dust returns to dust. More than that, if he breaks 
through the bars, I will come to meet him like a handmaid and will help him like a 
mother.” And the Mother added: ”Are you, daughter, thinking of what would have been 
the reward of that canon of Orléans, if his bishop had been converted? I will answer you: 
You see how the earth bears grass and flowers of different species and kinds. In the same 
way, too, if every person had uprightly remained in their own station from the beginning 
of the world, then everyone would have received a great reward, inasmuch as everyone 
who is in God would have gone from one delight to the next, not because of any sense of 
tediousness in their pleasure, but because their delight grows continuously more 
delightful and their indescribable joy is continuously made new.”

EXPLANATION



This was the bishop of Växjö. When he was in Rome, he was greatly worried about 
his return. It was heard in the spirit: ”Tell the bishop that his delay is more useful than 
his haste. Those in his company who have gone ahead of him will follow after him. This is
why when he returns to his country, he will find my words to be true.” This is the way it 
all turned out. On his return, he found the king in capture and the whole kingdom in an 
uproar. Those in his company who had gone ahead of him were impeded for a long time 
on the way and arrived after him. ”Know also that the lady who is in the company of the 
bishop will return safely but will not die in her home country.” And so it turned out, for 
she went a second time to Rome, and she died and was buried there.

ABOUT THE SAME BISHOP

When Lady Bridget came down from Monte Gargano to the city of Mafredonia in 
the kingdom of Sicily, the same bishop was in her company. On the mountain it 
happened that he had such a bad fall from his horse that he broke two ribs. When the 
lady was about to go out to St. Nicholas of Bari in the morning, he called her to him 
saying: ”Lady, it is so hard for me to stay here without you. It is also a burden that you 
should be delayed on my account, especially given the raids going on. I ask you,” he said, 
”for the love of Jesus Christ, to pray to God for me and touch your hand to my aching 
side!

I hope that my pain will be lessened through the touch of your hands.” With tears in
her eyes, she answered in compassion: ”Sir, I regard myself as nothing, for I am a great 
sinner in God's sight. But let us all pray to God and he will answer your faith.” They 
prayed, and when she stood up, she touched the bishop's side, saying: ”May the Lord 
Jesus Christ heal you.” Immediately the pain went away. And the bishop got up and 
followed her all the way back to Rome.

The Mother's words to the daughter in which the words and deeds of Christ are
explained and wonderfully described as a treasure, his divine nature as a castle, sin as
bars, virtues as walls, and the beauty of the world and the delight of friendship as two

moats, and about how a bishop ought to behave with respect to the care of souls.

Chapter 13

The Mother speaks to the bride of her Son, saying: ”This bishop prays to me in his 
love, and, for that reason, he should do what pleases me most. There is a treasure I know 
of that whoever possesses it will never be poor, whoever sees it will never know distress 



and death, and whoever desires it will joyfully receive whatever he wishes. The treasure is
locked up in a strong castle behind four bars. Outside the castle stand high walls large 
and thick. Beyond the walls are two wide and deep moats. And so I ask the bishop to 
jump over the two moats in a single leap, and climb the walls in a single bound, and 
break through the bars with a single blow and then to bring me the thing that pleases me 
most.

I will now tell you the meaning of all this. When you use the word 'treasure,' you 
refer to something that is rarely used or moved about. In this case, the treasure is my 
dearest Son's precious words and the deeds he did during and before his passion, along 
with the miracles he worked when the Word was made flesh in my body and that he 
continues to do when, at God's word, the bread on the altar each day is changed into that 
same flesh. All these things are a precious treasure that has become so neglected and 
forgotten that there are very few people who recall it or draw any profit from it. However,
the glorious body of God my Son is to be found in a fortified castle, that is, in the strength
of his divine nature. Just as a castle is a defense against enemies, so the strength of my 
Son's divine nature is a defense for the body of his human nature, so that no enemy can 
harm him. The four bars are four sins that exclude many people from the participation in 
and the goodness of the strength of the body of Christ.

The first sin is pride along with the desire for worldly honors. The second is the 
desire for worldly possessions. The third is the repulsive lust to fill the body up 
intemperately, and its utterly repulsive satisfaction. The fourth is anger and envy and the 
neglect of one's own salvation. Many people have an excessive love for these four sins and
possess them habitually, which takes them very far away from God. They see and receive 
the body of God, but their soul is as far from God as thieves are when the way to what 
they want to steal is blocked by strong bars.

This is why I said that he should break through the bars with a single blow. The 
blow symbolizes the zeal for souls with which a bishop ought to break sinners through 
deeds of justice done for the love of God in order that, once the bars of vice have been 
broken, the sinner can reach the precious treasure. Although he cannot strike down every
sinner, he should do what he can and ought to do, especially for those who are under his 
care, sparing neither great nor small, neighbor nor relation, friend nor enemy. This is 
what Saint Thomas of England did. He suffered much for the sake of justice and met with
a harsh death in the end, all because he did not refrain from striking bodies with the 
justice of the church in order that souls might endure less suffering.

This bishop should imitate Thomas's way of life, so that everyone who hears him 
may understand that he hates his own sins as well as other people's sins. The blow of 



divine zeal will then be heard throughout the heavens before God and his angels. Many 
people will then be converted and mend their ways, saying: 'He does not hate us but our 
Sins.' They will say: 'Let us repent and we will become friends both of God and of the 
bishop.'

The three walls surrounding the castle are three virtues. The first virtue is giving up 
carnal pleasures and doing the will of God. The second is to prefer to suffer reproaches 
and curses for the sake of truth and justice rather than to obtain worldly honors and 
possessions by dissimulating the truth. The third is to be ready to forgo both life and 
possessions for the sake of any Christian's salvation. However, look at what people do 
nowadays. They think these walls are too high to climb over at all.

Accordingly, neither their hearts nor their souls approach the glorious body with 
any constancy, for they are far from God. This is why I told my friend to climb the walls 
in a single bound. A bound is what you call it when the feet are held far apart in order for 
the body to move quickly. A spiritual bound is similar, for, when the body is on earth and 
the love of the heart is in heaven, then you climb the three walls quickly. When a man 
meditates on the things of heaven, he is ready to give up his own will, to suffer rejection 
and persecution for the sake of justice, and to die willingly for the glory of God.

The two moats outside the wall represent the beauty of the world and the company 
and enjoyment of worldly friends. There are many people who are content to take it easy 
in these moats and never care whether they will see God in heaven. The moats are wide 
and deep, wide because the wills of such people are far from God, and deep because they 
confine many souls in the depths of hell. This is why the moats should be jumped over in 
a single leap. A spiritual leap is nothing other than to detach one's whole heart from 
things that are empty and to take the leap from earthly goods to the kingdom of heaven.

I have shown how to break through the bars and leap over the walls. Now I will 
show how this bishop should bring me the most precious thing there ever was. God's 
divine nature was and is from eternity without beginning, since neither beginning nor 
end can be found in it. But his human nature was in my body and took flesh and blood 
from me. Therefore, it is the most precious thing there ever was or is. Accordingly, when 
the righteous soul receives God's body with love and when his body fills the soul, the 
most precious thing there ever was is there. Although the divine nature exists in three 
Persons without beginning and without end in itself, when God sent his Son to me with 
his divine nature and the Holy Spirit, he received his blessed body from me. I will now 
show the bishop how this precious thing is to be brought before the Lord. Wherever 
God's friend comes across a sinner whose words show little love for God but much love 
for the world, that soul is empty with respect to God.



Accordingly, God's friend should show his love for God by his sorrow that a soul 
redeemed by the Creator's blood should be an enemy to God. He should show 
compassion for the wretched soul by using two voices, as it were, toward it: one in which 
he entreats God to have pity on the soul, and another in which he shows the soul its own 
danger. If he can reconcile and unite the two of them, God and the soul, then the hands of
his love will offer to God the most precious gift, for the thing most dear to me is when the
body of God, which was once inside me, and the human soul, which God has created, 
come together in friendship.

This is hardly surprising. You know well that I was present when my Son, the great 
knight, went forth from Jerusalem to fight a battle so brutal and difficult that all the 
sinews of his arms were strained. His back was bloodied and livid, his feet pierced by 
nails, his eyes and ears full of blood. His head sank when he gave up his spirit. His heart 
was sundered by the point of a spear. He won souls by suffering greatly. He who now 
dwells in glory stretches out his arms to men, but few there are who bring him his bride. 
Consequently, a friend of God should spare neither life nor possessions in helping others 
while he helps himself by bringing them to my Son.

Tell this bishop that, given that he prays for my friendship, I will bind myself to him
with a bond of faith. The body of God, which was once within me, will welcome his soul 
with great love. As the Father was in me together with the Son who had my body and soul
in himself, and as the Holy Spirit who is in the Father and the Son was everywhere with 
me and had my Son within him, so too my servant will be bound to the same Spirit. If he 
loves the sufferings of God and has his precious body in his heart, then he will have God's
human nature that has the divine nature within and without it. God will be in him and he 
in God, just as God is in me and I in him. As my servant and I share one God, we will also 
share one bond of love and one Holy Spirit who is one God with the Father and the Son.

One thing more: If this bishop keeps his promise with me, I will help him during his
lifetime. At the end of his life I will help and assist him and bring his soul before God, 
saying: 'My God, this man served you and obeyed me, and therefore I present his soul to 
you!' O daughter, what is a person thinking of when he despises his own soul? Would 
God the Father in his unfathomable divinity have let his own innocent Son suffer so 
much in his human nature, if he had not an honest desire and longing for souls and for 
the eternal glory that he has prepared for them?”

This revelation was about the bishop of Linköping who was afterwards made 
archbishop. There is more on the same bishop in Book 6, chapter 22, beginning: ”This 
prelate.”



ADDENDUM ABOUT THE SAME MAN

”The bishop for whom you weep came to an easy purgatory. Know for certain that, 
although in the world he had many who blocked his way, they have now received their 
sentence, and he shall be glorified due to his faith and purity.”

The Mother's words to her daughter, using a marvelous comparison to describe a
certain bishop, likening the bishop to a butterfly, his humility and pride to its two

wings, the three facades covering up the vices of the bishop to the insect's three colors,
his deeds to the thickness of its coloring, his double will to the butterfly's two feelers, his

greed to its mouth, his puny love to its puny body.

Chapter 14

The Mother speaks to the bride of her Son, saying: ”You are a vessel that the owner 
fills and the teacher empties. However, it is one and the same person who fills and 
empties you. A person who can pour wine and milk and water together into a vessel 
would be called an expert teacher if he could separate each of these liquids blended 
together and restore each to its own proper nature. This is what I, the Mother and 
Teacher of all mankind, have done and am doing to you. A year and a half ago, all sorts of
matters were spoken to you, and now they all seem to be blended together in your soul, 
and it would seem disgusting if they were all poured out together, since their purpose 
would not be understood. This is why I gradually distinguish them as I see fit.

Do you recall that I sent you to a certain bishop whom I called my servant? Let us 
compare him to a butterfly with two wide wings spattered in the colors white, red, and 
blue. When you touch it, the pigment sticks to your fingers like ashes. This insect has a 
puny body but a big mouth, two feelers on its forehead, and a hidden place in its belly 
through which it emits the filth of its belly. The wings of this insect, that is, the bishop's 
wings, are his humility and pride. Outwardly he appears humble in his words and 
gestures, humble in his dress and actions, but inwardly there is a pride that makes him 
great in his own sight, rendering him swollen up with his own reputation, ambitious for 
people's appreciation, judgmental of others, and arrogant in preferring himself to others. 
On these two wings he flies before people with the apparent humility that aims at 
pleasing individuals and being the talk of everyone, as well as with the pride that makes 
him consider himself to be holier than others.



The three colors of the wings represent his three facades that cover up his vices. The
color red means that he continually lectures on the sufferings of Christ and the miracles 
of the saints in order to be called holy, but they are far from his heart indeed, since he has
not much liking for them. The color blue means that, on the outside, he does not seem to 
care about temporal goods, seeming to be dead to the world and to be all for the things of 
heaven under his facade of heavenly blue. But this second color makes him no more 
stable or fruitful before God than the first. The color white implies that he is a religious in
his dress and commendable in his ways. However, his third color holds just as much 
charm and perfection as the first two. As a butterfly's pigment is thick and stays on your 
fingers, leaving behind nothing but a kind of ashy substance, so too his deeds seem to be 
admirable, inasmuch as he desires solitude , but they are empty and ineffectual as to 
their usefulness to him, since he does not sincerely yearn for or love that which is lovable.

The two feelers represent his duplicitous will. You see, he wants to lead a life of 
comfort in this world and to have eternal life after death. He does not want to be cheated 
out of being held in great esteem on earth while receiving an even more perfect crown in 
heaven. This bishop is just like a butterfly, thinking he can carry heaven on one feeler and
earth on the other, although he cannot put up with the least little difficulty for God's 
glory. So he relies on God's church and thinks he can benefit it by his word and example, 
as if the church could not thrive without him. He presumes that his own good deeds will 
make worldly people bear spiritual fruit. Hence he reasons like a soldier who has already 
fought the fight. 'Since,' he says, 'I am already called devout and humble, why should I 
strive after a life of greater austerity? Although I may sin in a few pleasures without 
which my life would be unhappy, still my greater merits and good deeds will be my 
excuse. If heaven can be won for a cup of cold water, what need is there to struggle 
beyond measure?'

A butterfly has a big mouth as well, but its greed is even bigger, so much so that if it 
could eat up every single fly but one, it would want to eat that one up, too. Likewise, if 
this man could add a shilling to the many he already has in such away that it would go 
unnoticed in secret, he would take it, although the hunger of his greed would not be 
stilled even then.

A butterfly also has a hidden outlet for its impurities. This man, too, gives improper 
vent to his anger and impatience, displaying his secret impurities to others. And as a 
butterfly has a little body, this man has little charity, while his lack of charity is made up 
for only by the width and breadth of his wings.” The bride answered: ”If he has just one 
spark of charity, there is always some hope of life and charity and salvation for him.” The 
Mother said: ”Did not Judas also have some charity left when he said after he had 



betrayed his Lord: 'I have sinned in betraying innocent blood'? He wanted to make it look
as though he had charity, but he had none.”

The Mother's words to her daughter in which another such bishop is allegorically
described as a gadfly, his wordy eloquence as flying, his two concerns as two wings, his

flattery of the world as a sting; and about the Virgin's amazement at the life of these
two bishops; also, about preachers.

Chapter 15

The Mother speaks again to the bride, saying: ”I have shown you another bishop 
whom I called the pastor of the flock. Let us compare him to a gadfly with an earthy color 
that flies about noisily. Wherever he alights, his bite is terrible and painful. This pastor 
has an earthy color, for, although he was called to poverty, he would rather be rich than 
poor, he would rather be in charge than submit, he would rather have his own will than 
be disciplined through obedience to others. He flies about noisily in the sense that he is 
full of wordy eloquence in his pious preaching, and lectures about worldly vanities 
instead of spiritual doctrine, praising and following worldly vanities rather than the holy 
simplicity of his order.

He has two wings as well, that is, two ideas: The first is that he wants to offer people
charming and soothing speech so that he may win their esteem. The second is that he 
wants everyone to yield to him and obey him. The sting of a gadfly is unbearable. 
Likewise, this man stings souls to damnation. Although he should be a doctor of souls, he
does not tell the people who come to him about their danger and infirmity nor does he 
use a sharp scalpel, but speaks soothingly to them in order to be called meek and so as 
not to cause anyone to avoid him. These two bishops are quite simply astonishing. One of
them makes an appearance of being poor, solitary, and humble in order to be called 
spiritual. The other one wants to possess the world in order to be called merciful and 
generous. The one wants to seem to own nothing and yet longs to possess everything 
secretly. The other openly wants to have many possessions in order to have a lot to give 
away and thus win the esteem of others. Accordingly, as the proverb goes, since they 
serve me in a way I cannot see (because I do not accept it), I shall reward them in a way 
they will not see.

Do you wonder why such men are praised for their preaching? I will tell you: 
Sometimes a bad man speaks to good people and the good Spirit of God is poured into 
them, not because of the goodness of the teacher but through the teacher's words in 



which the good Spirit of God is found for the good of the listeners. Sometimes a good 
man speaks to bad people who are made good by hearing it both because of the good 
Spirit of God and the goodness of the teacher. Sometimes a cold man speaks to cold 
people in such away that these cold hearers recount what they have heard to fervent 
people who had not been there, rendering their listeners more fervent. So, do not worry 
about what kind of people you are sent to. Wonderful is God who tramples gold 
underfoot and places mud amidst the rays of the sun!”

The Son's explanation to the bride that the damnation of souls does not please God;
also, about the astonishing questions of the younger bishop to the older bishop, and

about the answers of the older bishop to the younger one.

Chapter 16

The Son speaks to the bride, saying: ”Why do you think these two men are being 
shown to you? Is it because God enjoys censuring and condemning them? Of course not. 
No, it is done in order better to reveal God's patience and glory and also so that those 
who hear it may fear God's judgment. But now, come and listen to an astonishing 
conversation. Look there, the younger bishop has asked the older one a question, saying: 
'Brother, hear and answer me. Once you had been bound to the yoke of obedience, why 
did you forsake it? Once you had chosen poverty and the religious state, why did you 
abandon them? Once you had entered the religious state and made yourself dead to the 
world, why did you seek the episcopate?' The older man answered: 'The obedience that 
taught me to be an inferior was a burden to me. That is why I preferred my freedom. The 
yoke that God says is pleasant was bitter to me.

That is why I sought and chose bodily comfort. My humility was pretended. That is 
why I craved honors. And, since it is better to push than to pull, I desired the episcopate 
accordingly.' The younger man asked again: 'Why did you not do honor to your episcopal 
see by giving it worldly honor? Why did you not acquire riches by means of worldly 
wisdom? Why did you not spend your possessions according to the demands of worldly 
honor? Why did you humble yourself outwardly rather than acting in accord with worldly
ambition?'

The older man answered: 'The reason I did not strew worldly honors upon my see 
was that I was hoping myself to be honored so much the more by appearing to be humble 
and spiritual rather than worldly minded. Therefore, in order to be praised by worldly 
people, I made a show of holding everything in contempt; I appeared humble and devout 



in order to be held in esteem by spiritual men. The reason I did not acquire riches 
through worldly wisdom was in order that spiritual men might not notice it and hold me 
in contempt because of my secularity. The reason I was not liberal in giving gifts was that 
I preferred to have few rather than many companions for the sake of my own peace and 
quiet. I preferred having my money-chest full to handing away gifts.'

Again the younger man asked: 'Tell me, why did you give a pleasant and sweet drink
out of a dirty vessel to an ass? Why did you give the bishop husks from the pigsty? Why 
did you fling down your crown under your feet? Why did you spit out wheat but chew 
weeds? Why did you free others from their chains but bind yourself with fetters? Why did
you apply medicine to the wounds of others but poison to your own?' The older man 
answered: 'I gave my ass a sweet drink from a disgusting, dirty vessel in the sense that, 
although a scholar, I preferred to handle the divine sacraments of the altar for the sake of
my worldly reputation rather than to apply myself to everyday cares. Inasmuch as my 
secrets were unknown to men but known to God, I grew a great deal in presumption and 
in that way added to the heavy justice of my terrible condemnation.

To the second question, I answer that I gave the bishop husks from the pig-sty in 
the sense that I followed the promptings of nature through self-indulgence and did not 
stand firm in self-restraint. As to the third question, I cast my episcopal crown underfoot 
in the sense that I preferred to do acts of mercy for the sake of human favor rather than 
acts of justice for the glory and love of God.

As to the fourth question, I spat out wheat but chewed straw in the sense that I did 
not preach God's words out of love for God nor did I like doing the things I told others to 
do. As to the fifth question, I freed others but bound myself in the sense that I absolved 
the people who turned to me with contrition, but I myself liked doing the things that they
lamented through their penance and rejected through their tears. As to the sixth 
question, I anointed others with healing ointment but myself with poison in the sense 
that while I preached about purity of life and made others better, I made myself worse. I 
laid down precepts for others but was myself unwilling to lift a finger to do those very 
things. Where I saw others making progress, that is where I failed and wasted away, since
I preferred to add a load to my already committed sins than to lessen my load of sins by 
making reparation.'

After this a voice was heard, saying: 'Give thanks to God that you are not among 
these poisonous vessels that, when they break, return to the poison itself.' Immediately, 
the death of one of the two was then announced.”



The Virgin's words to her daughter praising the life and order of St. Dominic, and
about how he turned to the Virgin at the hour of his death, and about how in modern
times few of his friars live by the sign of Christ's passion given them by Dominic, but

many of them live by the mark of incision given them by the devil.

Chapter 17

Again the Mother speaks to the bride, saying: ”Yesterday I told you about two men 
who belonged to the Rule of St. Dominic. Dominic held my Son as his dear Lord and 
loved me his Mother more than his own heart. My Son gave this holy man the inspired 
thought that there are three things in the world that displease my Son: pride, greed, and 
carnal desire. By his sighs and entreaties, St. Dominic procured help and medicine so as 
to combat these three evils. God had compassion on his tears and inspired him to set up a
codified rule of life in which the holy man opposed three virtues to the three evils of the 
world.

Against the vice of greed he laid it down that one should own nothing without the 
permission of one's superior. Against pride he prescribed wearing a humble and simple 
habit. Against the bottomless voracity of the flesh, he prescribed abstinence and times for
practicing self-discipline. He placed a superior over his friars in order to preserve peace 
and protect unity.

In his desire to give his friars a spiritual sign, he symbolically impressed a red cross 
on their left arm near the heart, I mean through his teaching and fruitful example, when 
he taught and admonished them continually to recall the suffering of God, to preach 
God's word more fervently, not for the world's sake but out of love for God and souls. He 
also taught them to submit rather than to govern, to hate their self-will, to bear insults 
patiently, to want nothing beyond food and clothing, to love truth in their hearts and to 
proclaim it with their lips, not to seek their own praise but to have the words of God on 
their lips and to teach them always, without omitting them out of shame or uttering them
in order to win human favor.

When the time came for his deliverance, which my Son had revealed to him in 
spirit, he came in tears to me, his Mother, saying: 'O Mary, Queen of Heaven, whom God 
predestined for himself to unite his divine and human natures, you alone are that virgin 
and you alone are that most worthy mother. You are the most powerful of women from 
whom Power itself went forth. Hear me as I pray to you! I know you to be most powerful 
and therefore I dare to come before you. Take my friars, whom I have reared and 
nurtured beneath the austerity of my scapular, and protect them beneath your wide 



mantle! Rule them and nurture them anew, so that the ancient enemy may not prevail 
against them and may not ruin the new vineyard planted by the right hand of your Son! 
My Lady, by my scapular with its one piece in front and one at the back, I am referring to 
nothing other than the twofold concern that I have shown for my friars.

I was anxious night and day for them and about how they might serve God by 
practicing temperance in a reasonable and praiseworthy fashion. I prayed for them that 
they might not desire any worldly thing that could offend God or that might blacken their
reputation for humility and piety among their fellows. Now that the time for my reward 
has come, I entrust my members to you. Teach them as children while you carry them as 
their mother.' With these and other words, Dominic was called to the glory of God.

I answered him as follows, using figurative language: 'O Dominic, my beloved 
friend, since you love me more than yourself, I shall protect your sons beneath my mantle
and rule them, and all those who persevere in your role shall be saved. My mantle is wide 
with mercy and I deny mercy to no one who happily asks for it. All those who seek it find 
protection in the bosom of my mercy.'

But, my daughter, what do you think the rule of Dominic consists in? Surely, it 
consists in humility, continence, and the contempt of the world. All those who make a 
commitment to these three virtues and lovingly persevere in them will never be 
condemned. They are the ones who keep the rule of Blessed Dominic. Now hear 
something truly amazing: Dominic placed his sons beneath my wide mantle, but, look 
and see, now there are fewer of them beneath my wide mantle than there were in the 
austerity of his scapular. Yet not even during Dominic's lifetime did everyone have a true 
sheepskin or a Dominican character. I can illustrate their character better by way of a 
parable.

If Dominic came down from the heights of heaven where he lives and said to the 
Thief who was coming back from the valley and had been looking over the sheep with a 
view to slaughtering and destroying them, he would say 'Why are you calling after and 
leading away the sheep that I know to be mine by evident signs?' The Thief might answer:
'Why, Dominic, do you appropriate to yourself what is not your own? It is outrageous 
pilferage to usurp another's property for oneself.' If Dominic tried to reply that he had 
raised and tamed them and led and taught them, the Thief would say: 'You may have 
brought them up and taught them, but I have led them back to their own self-will by 
gentle coaxing.

You may have mixed leniency with austerity for them, but I enticed them more 
coaxingly and showed them things better to their liking, and, see, more of them are 



running to my pasture at my call. This is how I know the sheep eagerly following me are 
mine, given that they are free to choose to follow the one who attracts them more.' If 
Dominic should answer in turn that his sheep are marked with a red sign in the heart, the
Thief would say; 'My sheep are marked with my sign, a mark of incision on their right 
ear. Since my sign is more obvious and visible than your sign, I recognize them as my 
sheep.'

The Thief stands for the devil who has incorporated many of Dominic's sheep into 
himself. They have an incision on the right ear in the sense that they do not listen to the 
words of life of the one saying: 'The path to heaven is narrow.' They only put into practice
those words they like hearing. Dominic's sheep are few, and they have a red sign in their 
heart in the sense that they lovingly keep in mind God's suffering and lead a happy life in 
all chastity and poverty, fervently preaching the word of God.

For this is the Rule of Dominic as people commonly express it; 'To be able to carry 
all that you own on your back, to want to own nothing but what the Rule allows, to give 
up not only superfluous things but even at times to refrain from licit and necessary things
on account of the impulses of the flesh.' ”

The Mother's words to her daughter about how friars would now listen and in fact do
listen sooner to the devil's voice than to that of their father Dominic, about how few of
them follow in his footsteps now, about how those seeking the episcopate for worldly

honor and for their own comfort and freedom do not belong to the rule of St. Dominic,
about the terrible condemnation of such men, and about the condemnation experienced

for one such episcopate.

Chapter 18

The Mother speaks to the bride, saying: ”I told you that all those who belong to the 
Rule of Dominic are beneath my mantle. Now you are going to hear just how many they 
are. If Dominic were to come down from the place of delights where he has true 
happiness and were to cry out as follows: 'My dear brothers, you my followers, there are 
four good things in reserve for you: honor in return for humility, everlasting riches in 
return for poverty, satisfaction without boredom in return for continence, eternal life in 
return for the contempt of the world,' they would scarcely listen to him. On the contrary, 
if the devil suddenly came up from his hollow and proclaimed four different things, and 
said: 'Dominic promised you four things. Look here, I have what you want in my hand.



I offer honors, I hold wealth in my hand, instant gratification is there, the world will
be delicious to enjoy. Take what I offer you, then! Use these things that are certain! Lead 
a life of joy so that after death you may rejoice together!' If these two voices were now to 
sound in the world, more people would run to the voice of the robber and devil than to 
the voice of Dominic, my great good friend. What shall I say of the friars of Dominic?

Those who are in his rule are indeed few, fewer still those who follow in his 
footsteps by imitating him. For not everyone listens to the one voice, because not 
everyone is of one and the same sort - not in the sense that not everyone comes from God
or that not everyone can be saved, if they want, but in the sense that not everyone listens 
to the voice of the Son of God saying: 'Come to me and I will refresh you, by giving you 
myself!'

But what shall I say of those friars who seek the episcopate for worldly reasons? Do 
they really belong to the rule of Dominic? Certainly not. Or are those who accept the 
episcopate for a good reason excluded from the Rule of Dominic? Of course not. Blessed 
Augustine lived by a Rule before he became a bishop, but when he was bishop he did not 
give up his rule of life, although he attained the highest honors. For he accepted the 
honor with reluctance, and they did not bring more comfort to him but more work, 
because, when he saw he could do good to souls, he gladly gave up his own desires and 
physical comfort for God's sake in order to win more souls for God. Accordingly, those 
men who aspire to and accept the episcopate in order to be of greater benefit to souls do 
belong to the Rule of Dominic. Their reward will be twofold, both because of the noble 
order that they had to leave and of the burden of the episcopal office to which they were 
called.

I swear by that God by whom the prophets swore, who did not swear their oath in 
impatience but because they took God as a witness to their words.

Likewise, by the same God I declare and swear that to those friars who have scorned
the rule of Dominic there will come a mighty hunter with ferocious hounds. It is as if a 
servant were to say to his master: 'There have come into your garden many sheep whose 
meat is poisoned, whose fleeces are matted with filth, whose milk is useless, and who are 
very insolent in their lusts. Command them to be slaughtered, so that there will be no 
shortage of pasture for the profitable sheep and so that the good sheep will not be 
confused by the insolence of the bad.'

The master would answer him: 'Shut the entrances so that only such sheep as 
approved by me can get in, such sheep as it is right to foster and nourish, such as are 
upright and peaceful.' I tell you that some of the entrances will be shut at first, but not all 
of them. Later the hunter will come with his hounds and he will spare neither their 
fleeces from arrows nor their bodies from wounds until their life has been put to an end. 



Then guards will come and carefully inspect and examine the kind of sheep that get 
admitted to the pasture of the Lord.”

The bride said in reply: ”My Lady, do not be angry if I ask a question.
Given that the pope relaxed the austerity of the rule for them, should they be 

censured for eating meat or anything else set before them?” The Mother answered: ”The 
pope, taking into consideration the weakness and inadequacy of human nature, as put 
forward by some, reasonably allowed them to eat meat so that they might be more able to
work and more fervent in preaching, not that they might appear lazy and lax. For this 
reason, we excuse the pope for permitting it.” Then the bride said: ”Dominic arranged for
a habit made not of the best nor the worst cloth, but something in between. Should they 
be censured for wearing finer clothing?” The Mother answered: ”Dominic, who dictated 
his rule inspired by the Spirit of my Son, prescribed that they should not have clothing 
made from better or more expensive materials so as not to be criticized and branded for 
wearing a fine and expensive habit and become proud because of it.

He also arranged that they should not have clothing made of the poorest or roughest
material so as not to be bothered too much by the roughness of their clothing when they 
rested after work. Instead, he arranged for them to have clothing of moderate and 
adequate quality that they would not grow proud over or feel vain about, but that would 
keep out the cold and safeguard their continual progress in a life of virtue. Therefore, we 
commend Dominic for his arrangements but rebuke those friars of his who make changes
in their habit for the sake of vanity rather than usefulness.”

Again the bride said: ”Should those friars who build tall and sumptuous churches 
for your Son be rebuked? Or are they to be censured and criticized if they ask for a lot of 
donations in order to construct such buildings?” The Mother answered: ”When a church 
is wide enough to hold all the people coming into it, when its walls are tall enough that 
the people going into it are not crowded together, when its walls are thick and strong 
enough to withstand any wind, when its roof is tight and firm enough that it does not leak
then they have built it sufficiently. A humble heart in a humble church is more pleasing 
to God than high walls in which there are bodies inside but hearts outside. Accordingly, 
they have no need to fill their chests with gold and silver for works of construction, for it 
did not do Solomon any good to have built such sumptuous buildings when he neglected 
to love God for whom they were being built.”

As soon as these things had been both said and heard, the older bishop, who above 
was said to have died, shouted out saying: ”O! O! O! My miter is gone! That which was 
hidden beneath it can now be seen. Where is the honorable bishop now? Where is the 
venerable priest? Where is the poor friar? Gone is the bishop who was anointed with oil 



for his apostolic office and a life of purity. Left behind is the slave of dung stained with 
grease. Gone is the priest who was consecrated by holy words so as to be able to 
transform inanimate lifeless bread into the living God. Left behind is the deceitful traitor 
that greedily sold him who redeemed all men in his love.

Gone is the poor friar who renounced the world through his vow. Now I stand 
condemned by my pride and ostentation. Yet am I compelled to say the truth: He who 
condemned me is a just judge. He would rather have set me free through as bitter a death
as that which he suffered when he hung on the wood of the cross than that I should 
receive such a condemnation as I now experience - but his justice, which he cannot 
contravene, spoke against it.”

The bride's reply to Christ about how she is afflicted by various useless thoughts, and
about how she cannot get rid of them, and Christ's reply to the bride about why God
permits this, and about the usefulness of such thoughts and fears with respect to her
reward, provided she detests the thoughts and has a prudent fear of God, and about

how she should not make light of venial sin lest it lead to mortal sin.

Chapter 19

The Son speaks to the bride: ”What are you worried and anxious about?” She 
answered: ”I am afflicted by various useless thoughts that I cannot get rid of, and hearing
about your terrible judgment upsets me.” The Son answered: ”This is truly just. Earlier 
you found pleasure in worldly desires against my will, but now different thoughts are 
allowed to come to you against your will.

But have a prudent fear of God, and put great trust in me, your God, knowing for 
certain that when your mind does not take pleasure in sinful thoughts but struggles 
against them by detesting them, then they become a purgation and a crown for the soul. 
But if you take pleasure in committing even a slight sin, which you know to be a sin, and 
you do so trusting to your own abstinence and presuming on grace, without doing 
penance and reparation for it, know that it can become a mortal sin. Accordingly, if some 
sinful pleasure of any kind comes into your mind, you should right away think about 
where it is heading and repent. After human nature was weakened, sin has frequently 
arisen out of human infirmity. There is no one who does not sin at least venially, but God 
has in his mercy given mankind the remedy of feeling sorrow for each sin as well as 
anxiety about not having made sufficient reparation for the sins for which one has made 
reparation.



God hates nothing so much as when you know you have sinned but do not care, 
trusting to your other meritorious actions, as if, because of them, God would put up with 
your sin, as if he could not be glorified without you, or as if he would let you do 
something evil with his permission, seeing all the good deeds you have done, since, even 
if you did a hundred good deeds for each wicked one, you still would not be able to pay 
God back for his goodness and love. So, then, maintain a rational fear of God and, even if 
you cannot prevent these thoughts, then at least bear them patiently and use your will to 
struggle against them. You will not be condemned because of their entering your head, 
unless you take pleasure in them, since it is not within your power to prevent them.

Again, maintain your fear of God in order not to fall through pride, even though you
do not consent to the thoughts. Anyone who stands firm stands by the power of God 
alone. Thus fear of God is like the gateway into heaven. Many there are who have fallen 
headlong to their deaths, because they cast off the fear of God and were then ashamed to 
make a confession before men, although they had not been ashamed to sin before God. 
Therefore, I shall refuse to absolve the sin of a person who has not cared enough to ask 
my pardon for a small sin. In this manner, sins are increased through habitual practice, 
and a venial sin that could have been pardoned through contrition becomes a serious one
through a person's negligence and scorn, as you can deduce from the case of this soul 
who has already been condemned.

After having committed a venial and pardonable sin, he augmented it through 
habitual practice, trusting to his other good works, without thinking that I might take 
lesser sins into account. Caught in a net of habitual and inordinate pleasure, his soul 
neither corrected nor curbed his sinful intention, until the time for his sentencing stood 
at the gates and his final moment was approaching. This is why, as the end approached, 
his conscience was suddenly agitated and painfully afflicted because he was soon to die 
and he was afraid to lose the little, temporary good he had loved. Up until a sinner's final 
moment God abides him, waiting to see if he is going to direct his free will away from his 
attachment to sin.

However, if a soul's will is not corrected, that soul is then confined by an end 
without end. What happens is that the devil, knowing that each person will be judged 
according to his conscience and intention, labors mightily at the end of life to distract the
soul and turn it away from rectitude of intention, and God allows it to happen, since the 
soul refused to remain vigilant when it ought to have.

Furthermore, do not grow overconfident and presumptuous, if I call anyone my 
friend or servant as I once called this man. I also called Judas a friend and 



Nebuchadnezzar a servant. I myself said: 'You are my friends if you carry out my 
commandments.' In the same way, I now say: 'The people who imitate me are my friends;
those who persecute me by scorning my commandments are my enemies.' After it had 
been said that I had found a man after my own heart, did not David commit the sin of 
murder? Solomon, who received such wonderful gifts and promises, sinned against 
goodness and, due to his ingratitude, the promise was fulfilled not in him but in me, the 
Son of God.

Accordingly, just as when you dictate you add a closing formula at the end, I will 
also add this closing formula to my locution: If anyone does my will and gives up his own,
he will receive the inheritance of eternal life. He who hears my will but does not 
persevere in doing it, will end up like the worthless and ungrateful servant. However, you
should not lose hope, if I call anyone an enemy, since as soon as an enemy changes his 
will for the better he will be a friend of God. Was not Judas together with the twelve when
I said: 'You, my friends, who have followed me will also sit on twelve thrones.' At the time
Judas was indeed following me, but he will not sit with the twelve. In what way, then, 
have the words of God been fulfilled? I answer: God, who sees people's hearts and wills, 
judges and rewards according as he sees.

A human being judges according to what she or he sees on the surface. Therefore, in
order that no good person should grow proud or any bad person should lose hope, God 
has called both good and bad to the apostolate, just as every day he calls both good and 
bad to higher rank so that everyone whose way of life accords with his office will be 
glorified in eternity. He who assumes the honor but not the burden is glorified in time 
and perishes in eternity. Because Judas did not follow me with a perfect heart, the words 
'you who have followed me' did not apply to him, inasmuch as he did not persevere to the
point of reward. However, the words did apply to those persons who were to persevere 
both then and in the time to come, for the Lord, for whom all things are present, 
sometimes says things in present time that apply to the future, and sometimes speaks 
about things that are going to be accomplished as if they have already been 
accomplished. Sometimes, too, he mixes past and future and uses the past for the future, 
so that no one may presume to analyze the immutable purpose of the Trinity.

Hear one thing more: 'Many are called, but few are chosen.' This man was called to 
the episcopate but he was not chosen, for he proved ungrateful to the grace of God. 
Hence, he is a bishop in name but is unworthy of his service and is numbered among 
those who go down but do not come up again.”

ADDENDUM



The Son of God speaks: ”Daughter, you are wondering why the one bishop died 
peacefully, but the other one died a horrible death when the wall fell and utterly crushed 
him, and he survived for a short while but with a great deal of pain. I answer you: 
Scripture says - no rather, I myself have said it - that the righteous person, no matter 
what kind of death he dies, is in the hands of God, but worldly people consider a person 
righteous only if his departure is peaceful and without pain or shame. God, however, 
recognizes as righteous the one who has been proved by longstanding temperance or who
suffered for the sake of righteousness. The friends of God suffer in this world in order to 
receive a lesser punishment in the future or to win a greater crown in heaven.

Peter and Paul died for the sake of righteousness, although Peter died a more 
painful death than Paul, for he loved the flesh more than Paul; he also had to be more 
conformed to me through his painful death since he held the primacy of my church. Paul,
however, inasmuch as he had a greater love of continence and because he had worked 
harder, died by the sword like a noble knight, for I arrange all things according to merit 
and measure. So, in God's judgment it is not how people end their lives or their horrible 
death that leads to their reward or condemnation, but their intention and will. The case is
similar concerning these two bishops. One of them suffered more painfully and died a 
more terrible death. This reduced his punishment, although it did not gain him the 
reward of glory, because he did not suffer with a right intention. The other bishop died in 
glory, but this was due to my hidden justice and did not gain an eternal reward for him, 
because he did not rectify his intention while he was alive.”

The Mother's words to the daughter about how the talent represents the gifts of the
Holy Spirit, and about how St. Benedict added to the gifts of the Holy Spirit given to

him, and about how the Holy Spirit or the demonic spirit enters the human soul.

Chapter 20

The Mother speaks: ”Daughter, it is written that the man who received five talents 
earned another five. What does a talent signify if not a gift of the Holy Spirit? Some 
receive knowledge, others wealth, others wealthy contacts. However, everyone should 
yield double profits to the Lord, for example, as regards knowledge, by living usefully for 
themselves and instructing others, as regards wealth and other gifts, by using them 
rationally and charitably helping others. In this way the good abbot Benedict added to 
the gift of grace he had received by scorning the goods that are fleeting, by forcing his 
body to serve his soul, by putting nothing ahead of charity. Anxious not to let his ears be 
corrupted by empty talk or his eyes by seeing pleasurable sights, he fled to the desert in 



imitation of that man who, when he had not yet been born, recognized the coming of his 
dear Savior and leaped for joy in the womb of his mother.

Benedict would have gained heaven without the desert, inasmuch as the world was 
dead to him and his heart was completely full of God. However, it pleased God to call 
Benedict to the mountain so that many would come to know him and many would be 
inspired by his example to seek a life of perfection. This blessed man's body was like a 
sack of earth that enclosed the fire of the Holy Spirit and shut out the fire of the devil 
from his heart. Physical fire is enkindled by both air and a man's breath. Similarly, the 
Holy Spirit enters the human soul, either through personal inspiration or by lifting the 
mind up to God through some human action or divine locution. The spirit of the devil 
likewise visits its own people. However, the two spirits differ immeasurably, for the Holy 
Spirit makes the soul hot in her search for God but does not make her burn in her body. 
He shines his light in purity and modesty but does not darken the mind with evil. The evil
Spirit, on the other hand, causes the mind to burn with carnal desires and makes it 
terribly embittered. He darkens the soul by making her unreflective and pushes her 
remorselessly toward the things of the earth.

In order that the good fire that was in Benedict might ignite many people, God 
called him to the mountain and, after many other flames had been called together along 
with him, Benedict made a great bonfire of them by the Spirit of God. He composed a 
rule of life for them through the Spirit of God. Through this rule many people have 
attained the same perfection as he. Now, however, there are many firebrands cast off 
from the bonfire of St. Benedict and they lie spread out everywhere, having coldness 
instead of heat, darkness instead of light. If they were gathered together in the fire, they 
would surely give off fire and heat.”

The Mother's words to her daughter, showing the greatness and perfection of the life of
St. Benedict by means of a comparison; also, the soul that bears worldly fruit is

represented as a fruitless tree, the pride of mind as flint, and the cold soul as crystal;
and about three noteworthy sparks arising from these three things, i.e., from the

crystal, the flint, and the tree.

Chapter 21

The Mother speaks: ”I told you before that the body of blessed Benedict was like a 
sack that was disciplined and ruled but did not rule. His soul was like an angel, giving off 
a lot of heat and flame. I will show you this by means of a comparison. It is as though 



there were three fires. The first of them was lit with myrrh and produced a sweet odor. 
The second was lit with dry kindle. It produced hot embers and a splendid blaze. The 
third was lit with olive oil. It produced flames, light, and heat. These three fires refer to 
three persons, and the three persons refer to three states in the world.

The first was the state of those who reflected on God's love and surrendered their 
wills into the hands of others. They accepted poverty and humility in place of worldly 
vanity and pride, and loved continence and purity in place of intemperance. Theirs was 
the fire of myrrh, for, just as myrrh is pungent but keeps demons away and quenches 
thirst, so too their abstinence was pungent to the body yet quenched their inordinate 
desires and drained away all the power of the demons.

The second state was that of those who had the following thought: 'Why do we love 
worldly honors? They are nothing but the air that brushes past our ears. Why do we love 
gold? It is nothing but yellow dirt. What is the end of the body if not rot and ashes? How 
does it help us to desire earthly goods?

All things are vanity. Therefore, we shall live and work for one purpose alone, that 
God may be glorified in us and that others may burn with love for God through our word 
and example.' The fire of such people was that of the dry kindle, inasmuch as they were 
dead to the love of the world and all of them produced hot embers of justice and the blaze
of holy evangelization.

The third state was that of those with a fervent love for the passion of Christ who 
longed with all their hearts to die for Christ. Theirs was the fire of olive oil. The olive 
contains oil that gives off a scorching heat when it is burned. In the same way, these 
people were drenched in the oil of divine grace. Through it they produced the light of 
divine knowledge, the heat of fervent charity, the strength of upright conduct.

These three fires spread far and wide. The first of them was lit in hermits and 
religious, as described by Jerome who, inspired by the Holy Spirit, found their lives 
wonderful and exemplary. The second fire was lit in the confessors and doctors of the 
church, while the third was in the martyrs who despised their own flesh for God's sake, 
and others who would have despised it had they obtained help from God. Blessed 
Benedict was sent to people belonging to these three states or fires. He fused the three 
fires together in such away that the unwise were enlightened, the cold-hearted were 
inflamed, the fervent became more fervent still. Thus, with these fires began the 
Benedictine order that guided each person according to his disposition and intellectual 
capacity along the way of salvation and eternal happiness.



From the sack of Blessed Benedict blew the sweetness of the Holy Spirit through 
which many monasteries were started. However, now the Holy Spirit has left the sack of 
many of his brothers, for the heat of the ashes has been extinguished and the firebrands 
lie scattered about, giving off neither heat nor light but the smoke of impurity and greed. 
However, God has given me three sparks so as to bring consolation to many people. The 
three stand for many sparks. The first spark was obtained with a crystal from the heat 
and light of the sun and has already settled on the dry kindle in order that a great fire 
may be made from it. The second spark was obtained with hard flint.

The third spark came from a fruitless tree whose roots were growing and that was 
spreading its foliage. The crystal, that cold and fragile stone, represents the soul who, 
while she may be cold in her love for God, still seeks perfection in her heart and will and 
prays for God's help. Her intention thus leads her to God and earns for her an increase of 
trials that makes her grow cold toward base temptations, until God enlightens the heart 
and settles in the soul now emptied of desire, so that she no longer wants to live for 
anything but the glory of God. Flint represents pride. What is harder than the intellectual
pride of a person who wants to be praised by everyone, yet longs to be called humble and 
to seem devout?

What is more loathsome than a soul that places herself ahead of everyone else in her
thoughts and cannot put up with being rebuked or taught by anyone? Nevertheless, many
proud persons pray humbly to God that pride and ambition be removed from their 
hearts. God, therefore, with the cooperation of their good will, presents adversities to 
their hearts and at times consolations that draw them away from worldly things and spur 
them on toward heavenly. The fruitless tree represents the soul that is fed on pride and 
bears worldly fruit and desires to have the world and all its privileges.

However, because this soul has a fear of eternal death, she uproots many of the 
saplings of sins she would otherwise commit if she had no such fear. Because of her fear, 
God draws near to the soul and inspires his grace in her so that the useless tree might 
become fruitful. By means of such sparks of fire, the order of Blessed Benedict, which 
now seems abject and abandoned to many people, should be renewed.”

The Mother's words to her daughter about a monk with a harlot's heart in his breast,
and about how he apostatized from God through his own will and greed and his

desertion of the angelic life.

Chapter 22



The Mother speaks to the bride again: ”What do you see that is blameworthy in this 
man here?” She answered: ”That he rarely says Mass.” The Mother said to her: ”It is not 
for that reason that he is to be sentenced. There are many men who, mindful of their 
deeds, refrain from saying Mass but are no less acceptable to me. What else do you see in 
him?” And she said: ”That he does not wear the habit established by blessed Benedict.” 
The Mother replied: ”It often happens that a custom gets started, and those who know it 
to be a bad custom but still follow it deserve blame. However, those who do not know the 
correct traditions and would even prefer a simpler habit, had it not been for the long-
standing custom, are not to be so easily and thoughtlessly condemned. Listen, however, 
and I will tell you three reasons why he should be blamed.

First, because his heart, in which God should rest, is in the breast of harlots. 
Second, because he has given up the little he possessed but longs for the greater 
possessions of others; having promised to deny himself, he completely follows his own 
will and whim. Third, because God made his soul as beautiful as an angel and for that 
reason he should be leading an angelic life, but now his soul instead bears the image of 
that angel who apostatized from God through pride. People account him a great man, but
God knows what sort he is before God. God is like a person who closes his fist about 
something and keeps it hidden from others until he opens his fist. God chooses weak 
creatures and keeps their crowns hidden in the present life until he rewards each person 
according to his deeds.”

EXPLANATION

This man was a very worldly minded abbot who cared nothing for souls and who 
died suddenly without the sacraments. The Holy Spirit said about him: ”O soul, you loved
the earth and now the earth has received you. You were dead in your life and now you 
will not have my life nor be a sharer with me, since you loved the company of him who 
apostatized from me through pride and despised true humility.”

The answer of God the Father to the bride's prayers for sinners, and about three
witnesses on earth and three in heaven, and about how the whole Trinity bears witness
to the bride, and about how she is his bride through faith, like all those who follow the

orthodox faith of the holy church.

Chapter 23



“O my most sweet God, I pray for sinners, to whose company I belong, that you 
deign to have mercy on them.” God the Father answered: ”I hear and know your 
intention, your loving entreaty will therefore be fulfilled. As John says in today's epistle, 
or, rather, as I say through John: 'There are three witnesses on earth, the Spirit, the 
water, and the blood, and three in heaven, the Father, the Son, and the Holy Spirit, and 
these three are your witnesses. The Spirit, who protected you in the womb of your 
mother, bears witness concerning your soul that you belong to God through the 
baptismal faith that your parents professed in your stead.

The baptismal water bears witness that you are the daughter of Christ's human 
nature through regeneration and the healing of original sin. The blood of Jesus Christ 
that redeemed you bears witness that you are the daughter of God and removed from the 
power of the devil by the sacraments of the church. The Father, the Son, and the Holy 
Spirit, three Persons but one in substance and power, we bear witness that you are ours 
through faith, just as are all those who follow the orthodox faith of the holy church. And 
so that you give witness that you want to do our will, go and receive the body and blood 
of Christ's human nature from the hand of the priest in order that the Son may bear 
witness that you belong to him whose body you receive to strengthen your soul. The 
Father, who is in the Son, bears witness that you belong to the Father and to the Son. The
Holy Spirit, who is in the Father and the Son, the Spirit being in both, bears witness that, 
through true faith and love, you belong to the Three Persons and One God.”

To the prayers of the bride for infidels, Jesus Christ replies that God is glorified through
the evil of evil men, although not by their own power and volition; he illustrates this for

her by means of an allegory in which a maiden represents the church or the soul and
her nine brothers represent the nine orders of angels, the king represents Christ, while

his three sons represent the three states of mankind.

Chapter 24

“O my Lord Jesus Christ, I pray that your faith may be spread among the infidels, 
and that good people may be set even more aflame with your love and that wicked people 
may convert.” The Son answered: ”You are grieved because little honor is given to God 
and with all your heart you wish that God's honor were perfected. I will offer you an 
allegory that will help you to understand that honor is given to God even through the evil 
of evil men, although not by their own power and volition. Once there was a wise and 
beautiful, rich and virtuous maiden. She had nine brothers, each of whom loved her as 
his very heart, and you might say that each one's heart was in her. In the kingdom where 



the maiden lived, there was a law that said that whoever showed honor would be 
honored, whoever robbed would be robbed, whoever committed rape would be beheaded.

The king of the realm had three sons. The first son loved the maiden and offered her
golden shoes and a golden belt, a ring for her hand and a crown for her head. The second 
son coveted the property of the maiden and robbed her. The third son coveted her 
maidenhood and sought to rape her. The king's three sons were captured by the maiden's
nine brothers and presented to the king. Her brothers told him: 'Your sons desired our 
sister.

The first honored and loved her with his whole heart. The second one despoiled her.
The third was ready to risk his life just to rape her. They were seized at the very moment 
when they were fully intent on carrying out what we have said.' Once the king heard this, 
he answered them, saying: 'They are all my sons, and I love all of them equally. However, 
I neither can nor wish to go against justice. Instead I intend to judge my sons as I would 
my servants. You, my son, who wanted to honor the maiden, come and receive honor and
the crown along with your father! You, my son, who coveted the maiden's property and 
snatched it away, you shall go to prison until the stolen goods have been restored. 
Indeed, I have heard evidence concerning you that you were sorry for your crime and 
would have returned the stolen goods, but were prevented from doing so by your sudden 
and unexpected arrest. For this reason you will remain incarcerated until the last farthing
is restored. But you, my son, who made every attempt to rape this maiden, are not sorry 
for your crime.

Therefore, your punishment will be multiplied by the number of ways in which you 
attempted to deflower the maiden.' All the brothers of the maiden answered: 'May you, 
the judge, be praised for your justice! For you would never have issued such a judgment 
had there not been virtue in you and fairness in your justice and mercy in your fairness.'

The maiden symbolizes the holy church. She is by nature outstanding by reason of 
her faith, beautiful by reason of the seven sacraments, laudable by reason of her conduct 
and virtue, lovable by reason of her fruits, for she reveals the true way to eternity. The 
holy church has three sons, so to speak, and these three stand for many. The first are 
those who love God with their whole heart. The second are those who love temporal 
goods for their own honor. The third are those who put their own will ahead of God. The 
maidenhood of the church represents human souls created solely by divine power.

Accordingly, the first son offers golden shoes by having contrition for his misdeeds, 
omissions, and sins. He offers clothes by following the precepts of the law and keeping 
the evangelical counsels as far as possible. He puts together a belt by firmly resolving to 
persevere in continence and chastity. He places a ring on her hand by firmly believing in 



what the catholic church teaches about the future judgment and life everlasting. The gem 
of the ring is hope, steadfastly hoping that no sin is so abominable that it cannot be 
wiped away through penance and the resolution to improve. He puts a crown on her head
by having true charity. Just as a crown has various jewels, so too charity has various 
virtues. And the head of the soul or, rather, of the church is my Body. Whoever loves and 
reverences it is rightly called a son of God.

A person who loves the holy church and his own soul in such away has nine 
brothers, that is, the nine orders of angels, for he will be their companion and fellow in 
eternal life. The angels embrace the holy church with all their love, as if she were in the 
heart of each one of them. It is not stones and walls that make up the holy church but the 
souls of the righteous, and, for this reason, the angels rejoice over their honor and 
progress as though over their own.

The second brother or, rather, son, represents those who reject the authority of the 
holy church and live for worldly honor and the love of the flesh, who deform the beauty of
virtue and live after their own desires, but repent toward the end and are sorry for their 
evil deeds. They must go to purgatory until they can be reconciled to God through the 
works and prayers of the church. The third son represents those who are a scandal to 
their own soul, not caring whether they perish forever, as long as they can carry out their 
desires. The nine orders of angels seek justice because of these people, inasmuch as they 
refuse to be converted through penance.

Thus, when God delivers his sentence, the angels praise him for his unbending 
fairness. When God's honor is thus perfected, they rejoice over his might, because even 
the evil of evil men serves to give him honor. This is why, when you see immoral persons,
you should have compassion on them and rejoice over the eternal honor of God. God 
does not will anything evil, for he is the Creator of all things and the only being truly good
in himself, but, as a most just judge, he still permits many things to be done in regard to 
which he is honored in heaven and on earth on account of his fairness and his hidden 
goodness.”

The Mother's lament to her daughter that the most innocent lamb, Jesus Christ, is
neglected by his creatures in modern times.

Chapter 25



The Mother speaks: ”My lament is that on this day the most innocent lamb was 
carried who best knew how to walk. On this day, that little boy was silent who best knew 
how to speak. On this day, the most innocent little boy who never sinned was 
circumcised. This is why, although I cannot be angry, still I seem to be angry because the 
supreme Lord who became a little boy is forgotten and neglected by his creatures.”

Christ's explanation to the bride of the ineffable mystery of the Trinity, and about how
diabolical sinners obtain God's mercy through contrition and a will to improve, and his

response as to how he has mercy on everyone, both Jews and others, and about the
double judgment, that is, the sentence for those who are to be condemned and for those

who are to be saved.

Chapter 26

The Son speaks: ”I am the Creator of heaven and earth, one with the Father and the 
Holy Spirit, true God. The Father is God, the Son is God, the Holy Spirit is God, not three 
gods but one God. Now you might ask, if there are three Persons, why are there not three 
gods? My answer is that God is nothing other than power itself, wisdom itself, goodness 
itself, from which come all power beneath or above the heavens, all conceivable wisdom 
and the kindness. Thus, God is triune and one, triune in Persons, one in nature. The 
power and the wisdom is the Father, from whom all things come and who is prior to all, 
deriving his power from nowhere else but himself for all eternity.

The power and wisdom are also the Son, equal to the Father, deriving his power not 
from himself but as begotten ineffably from the Father, the beginning from the 
beginning, never separated from the Father. The power and wisdom are also the Holy 
Spirit, who proceeds from the Father and the Son, eternal with the Father and the Son, 
equal in majesty and might. Thus, one God and three Persons. The three have the same 
nature, the same operation and will, the same glory and might.

God is thus one in essence, but the Persons are distinct in the proper quality of 
each. The Father is wholly in the Son and Spirit, and the Son is wholly in the Father and 
Spirit, and the Spirit is wholly in both, in one divine nature, not as prior and posterior 
but in an ineffable way. In God there is neither prior nor posterior, nothing greater or 
less than another, but the Trinity is wholly and ineffably equal. Well has it been written 
that God is great and greatly to be praised.



However, now I can complain that I am little praised and unknown to many people, 
because everyone is following his own will but few follow mine. Be you steadfast and 
humble, and do not exalt yourself in your mind if I show you other people's trials, and do 
not betray their names unless you are instructed to do so. Their trials are not shown to 
you to shame them but in order that they may be converted and come to know God's 
justice and mercy. Nor should you shun them as condemned, for even if I should say 
today that a certain person is wicked, should he call on me tomorrow with contrition and 
a will to improve, I am prepared to forgive him. And that person whom I yesterday called 
wicked, today, due to his contrition, I declare him to be so dear a friend of mine that if his
contrition remains steadfast, I forgive him not only his sin but even remit the 
punishment of sin.

You might understand this with a metaphor. It is as though there were two drops of 
quicksilver and both were heading toward each other in haste. If nothing but a single 
atom remained to keep them from joining, still God would be powerful enough to prevent
them from coming together. Likewise, if any sinner were so rooted in diabolical deeds 
that he was standing at the very brink of destruction, he could still obtain forgiveness and
mercy, if he called upon God with contrition and a will to improve. Now, given that I am 
so merciful, you might ask why I am not merciful toward pagans and Jews, some of 
whom, if they were instructed in the true faith, would be ready to lay down their lives for 
God. My response is that I have mercy on everyone, on pagans as well as Jews, nor is any 
creature beyond my mercy.

With leniency and mercy I will judge both those people who, learning that their 
faith is not the true one, fervently long for the true faith, as well as those people who 
believe the faith they profess to be the best one, because no other faith has ever been 
preached to them, and who wholeheartedly do what they can. You see, there is a double 
judgment, namely the one for those to be condemned and the one for those to be saved. 
The sentence of condemnation for Christians will have no mercy in it. To them will 
belong eternal punishment and shadows and a will hardened against God. The sentence 
for those Christians to be saved will be the vision of God and glorification in God and 
goodwill toward God. Excluded from these rewards are pagans and Jews as well as bad 
and false Christians. Although they did not have the right faith, they did have conscience 
as their judge and believed that the one whom they worshipped and offended was God.

But the ones whose intention and actions were and are for justice and against sin 
will, along with the less bad Christians, share a punishment of mercy in the midst of 
sufferings due to their love of justice and their hatred of sin. However, they will not have 
consolation in the service of glory and of the vision of God. They will not behold him due 
to their lack of baptism, because some temporal circumstance or some hidden decision of



God made them draw back from profitably seeking and obtaining salvation. If there was 
nothing that held them back from seeking the true God and being baptized, neither fear 
nor the effort required nor loss of goods or privileges, but only some impediment that 
overcame their human weakness, then I, who saw Cornelius and the centurion while they 
were still not baptized, know how to give them a higher and more perfect reward in 
accordance with their faith.

One thing is the ignorance of sinners, another that of those who are pious but 
impeded. Likewise, too, one thing is the baptism of water, another that of blood, another 
that of wholehearted desire. God, who knows the hearts of all people, knows how to take 
all of these circumstances into account. I am begotten without beginning, begotten 
eternally from the beginning. I was born in time at the end of times. From the 
commencement I have known how to give individual persons the rewards they deserve 
and I give to each according as he deserves. Not the least little good done for the glory of 
God will go without its reward. This is why you should give many thanks to God that you 
were born of Christian parents in the age of salvation, for many people have longed to 
obtain and see that which is offered to Christians and yet have not obtained it.”

The bride's prayer to the Lord for Rome, and about the vast multitude of holy martyrs
resting in Rome, and about the three degrees of Christian perfection, and about a vision

of hers and how Christ appears to her and expounds and explains the vision to her.

Chapter 27

“O Mary, I have been unkind, but still I call you to my aid. I pray to you that you 
may graciously pray for the excellent and holy city of Rome. I can physically see that 
some of the churches are abandoned where the bones of the saints lie in rest. Some of 
them are inhabited, but the heart and conduct of their rectors are far from God. Procure 
mercy for them, for I have heard it is written that there are seven thousand martyrs for 
any day in the year at Rome. Although their souls do not receive less honor in heaven 
because their bones are held in contempt here on earth, nevertheless I ask you that 
greater honor may be given to your saints and to the relics of your saints here on earth 
and that the devotion of the people may be stirred up in this way.”

The Mother answered: ”If you measured out a plot of land a hundred feet in length 
and as much in width and sowed it so full of pure grains of wheat that the grains were so 
close together that there was just the space of a thumb left between them, and even if 
each grain gave fruit a hundredfold, there would still be more Roman martyrs and 



confessors from the time when Peter came to Rome in humility until Celestine left from 
the throne of pride and returned to his solitary life.

But I am referring to those martyrs and confessors who against infidelity preached 
true fidelity and against pride preached humility and who died or were ready in intention
to die for the truth of the faith. Peter and many others were so wise and zealous in 
spreading the word of God that they would readily have died for each and every person if 
they had been able. However, they were also concerned lest they be taken suddenly from 
the presence of those people whom they nourished with their words of consolation and 
preaching, for they desired to save souls more than to save their own lives and 
reputation. They were also prudent and hence went to work in secret during times of 
persecution in order to win and gather together a greater number of souls. Between these
two, I mean, between Peter and Celestine, not everyone has been good, but not everyone 
has been bad either.

Now let us set up three degrees or ranks, as you yourself were doing: positive, 
comparative, and superlative, or good, better, and best. To the first rank belong those 
whose thoughts were the following: 'We believe whatever the holy church teaches. We do 
not want to defraud anyone but to give back whatever has been fraudulently taken, and 
we want to serve God with all our heart.' There were people like that in the time of 
Romulus, the founder of Rome, and, after their own beliefs, they thought as follows: 'We 
understand and recognize through creatures that God is the Creator of all things and 
therefore we want to love him above all else.' There were also many who thought like this:
'We have heard from the Hebrews that the true God has revealed himself through 
manifest miracles. So, if we only knew where to place our trust, we would place it there.' 
We can say that all of these belonged to the first rank.

At the appointed time, Peter arrived in Rome. He raised some people to the positive 
rank, others to the comparative rank, and still others to the superlative. To the positive 
rank belonged those who accepted the true faith and lived in matrimony or in another 
honorable state. To the comparative rank belonged those who gave up their possessions 
out of love for God, and set others the example of a good life in words and example and 
deed and did not put anything ahead of Christ. To the superlative rank belonged those 
who offered their physical lives out of love for God. But let us make a search of these 
ranks to find out where there is now a more fervent love of God. Let us search among the 
knights and the learned. Let us search among the religious and those who have scorned 
the world. These people would be thought to belong to the comparative and superlative 
ranks. Yet, indeed, very few are found.



There is no life more austere than the life of a knight, if he truly follows his calling. 
While a monk is obliged to wear a cowl, a knight is obliged to wear something heavier, 
namely, a coat of mail. While it is hard for a monk to fight against the will of the flesh, it 
is harder for a knight to go forth among armed enemies. While a monk must sleep on a 
hard bed, it is harder still for the knight to sleep with his weapons. While a monk finds 
abstinence a burden and trouble, it is harder for the knight to be constantly burdened by 
fear for his life. Christian knighthood was not established out of greed for worldly 
possessions but in order to defend the truth and spread the true faith. For this reason, 
the knightly rank and the monastic rank should be thought to correspond to the 
superlative or comparative rank. However, those in every rank have deserted their 
honorable calling, since the love for God has been perverted into worldly greed. If but a 
single florin were offered them, most of them in all three ranks would keep silent about 
the truth rather than lose the florin and speak the truth.”

The bride speaks again: ”I also saw what looked like many gardens on earth. I saw 
roses and lilies in the gardens. In one spacious plot of land I saw a field a hundred feet in 
length and as much in width. In each foot of land there were seven grains of wheat sown 
and each grain gave fruit a hundredfold.

Then I heard a voice saying: 'O Rome, Rome, your walls have crumbled. Your city 
gates are therefore unguarded. Your vessels are being sold. Your altars have therefore 
been abandoned. The living sacrifice along with the incense of matins is burned in the 
portico. The sweet and holy fragrance does not come from the holy of holies.' ”

At once the Son of God appeared and said to the bride: ”I will tell you the meaning 
of the things you have seen. The land you saw represents the entire territory where the 
Christian faith is now. The gardens represent those places where God's saints received 
their crowns. However, in paganism, that is, in Jerusalem and in other places, there were 
many of God's elect, but their places have not been shown to you now. The field that is a 
hundred paces in length and as much in width stands for Rome. If all the gardens of the 
whole world were to be brought alongside Rome, Rome would certainly be as great as to 
the number of martyrs (I am speaking materially), because it is the place chosen for the 
love of God.

The wheat you saw in each foot of land represents those who have entered heaven 
through mortification of the flesh, contrition, and innocence of life. The few roses 
represent the martyrs who are red from the blood they shed in different regions. The 
lilies are the confessors who preached and confirmed the holy faith by word and deed. 
Today I can say of Rome what the prophet said of Jerusalem: 'Once righteousness lodged 
in her and her princes were princes of peace. Now she has turned to dross and her 
princes have become murderers.'



O Rome, if you knew your days, you would surely weep and not rejoice. Rome was 
in olden days like a tapestry dyed in beautiful colors and woven with noble threads. Its 
soil was dyed in red, that is, in the blood of martyrs, and woven, that is, mixed with the 
bones of the saints. Now her gates are abandoned, in that their defenders and guardians 
have turned to avarice. Her walls are thrown down and left unguarded, in that no one 
cares that souls are being lost. Rather, the clergy and the people, who are the walls of 
God, have scattered away to work for carnal advantage. The sacred vessels are sold with 
scorn, in that God's sacraments are administered for money and worldly favors.

The altars are abandoned, in that the priest who celebrates with the vessels has 
hands empty as to love for God but keeps his eyes on the collection; although he has God 
in his hands, his heart is empty of God, for it is full of the vain things of the world. The 
holy of holies, where the highest sacrifice used to be consumed, represents the desire to 
see and enjoy God. From this desire, there should rise up love for God and neighbor and 
the fragrance of temperance and virtue. However, the sacrifice is now consumed in the 
portico, that is, in the world, in that the love for God has completely turned into worldly 
vanity and lack of temperance.

Such is Rome, as you have seen it physically. Many altars are abandoned, the 
collection is spent in taverns, and the people who give to it have more time for the world 
than for God. But you should know that countless souls ascended into heaven from the 
time of humble Peter until Boniface ascended the throne of pride. Yet Rome is still not 
without friends of God. If they were given some help, they would cry out to the Lord and 
he would have mercy on them.”

The Virgin instructs the bride about knowing how to love and about four cities where
four loves are found and about which of these is properly called perfect love.

Chapter 28

The Mother speaks to the bride, saying: ”Daughter, do you love me?” She answers: 
”My Lady, teach me to love, for my soul is defiled with false love, seduced by a deadly 
poison, and cannot understand true love.” The Mother says: ”I will teach you. There are 
four cities where there are four kinds of love, that is, if we are to call each of them love, 
given that no love can properly be found except where God and the soul are united in the 
true union of the virtues. The first city is the city of trial. This is the world.

A man is placed there to be tested as to whether he loves God or not.



This is in order that he may come to know his own weakness and acquire the virtues
by which he may return to glory, so that, having been cleansed on earth, he may receive a 
glorious crown in heaven. One finds disordered love in this city, because the body is loved
more than the soul, because there is a more fervent desire for temporal than spiritual 
good, because vice is honored and virtue despised, because travels abroad are more 
appreciated than one's home country, because a little mortal being gets more respect and 
honor than God whose reign is everlasting.

The second city is the city of cleansing where the dirt of the soul is washed away. 
God has willed to set up places where a person who has become proud in the negligent 
use of his freedom yet without losing his fear of God may be cleansed before receiving his
crown. One finds imperfect love in this city, inasmuch as God is loved because of a 
person's hope of being released from captivity but not out of an ardent affection. This is 
due to weariness and bitterness in atoning one's guilt. The third city is the city of sorrow. 
This is hell. Here one finds a love for every kind of evil and impurity, a love for every kind
of envy and obstinacy. God governs this city as well. This he does by means of balanced 
justice, the due moderation of punishments, the restraint of evil, and the fairness of the 
sentences that takes each sinner's merits into account.

Some of the condemned are greater sinners, others lesser. The conditions for their 
punishment and retribution are set up accordingly. Although all the condemned are 
enclosed in darkness, not all of them experience it in one and the same way. Darkness 
differs from darkness, horror from horror, hell-fire from hell-fire. God's rule is one of 
justice and mercy everywhere, even in hell. Thus, those who have sinned deliberately 
have their particular punishment, those who have sinned out of weakness have a 
different one, those who are being held only because of the damage done by original sin 
have a different one again. While the torment of these latter consists in the lack of the 
beatific vision and of the light of the elect, still they come close to mercy and joy in the 
sense that they do not experience horrible punishments, since they bear no effects of any 
evil deeds of their own doing. Otherwise, if God did not ordain the number and limit of 
the punishments, the devil would never show any limits in tormenting them.

The fourth city is the city of glory. Here one finds perfect love and the ordered 
charity that desires nothing but God or but for the sake of God. Hence, if you would reach
the perfection of this city, your love needs four qualities: it must be ordered, pure, true, 
and perfect. Your love is ordered when you love the body only for the sake of sustaining 
yourself, when you love the world without superfluities, your neighbor for God's sake, 
your friend for the sake of purity of life, and your enemy for the sake of the reward. Love 



is pure when sin is not loved alongside virtue, when bad habits are scorned, when sin is 
not taken lightly.

Love is true when you love God with all your heart and affections, when you take the
glory and fear of God into prior consideration in all your actions, when you commit not 
the least little sin while trusting to your good deeds, when you practice temperance 
prudently without growing weak from too much fervor, when you do not have an 
inclination to sin out of cowardice or ignorance of temptations. Love is perfect when 
nothing is as enjoyable to a person as God. This kind of love begins in the present but is 
consummated in heaven. Love, then, this perfect and true kind of love! Everyone who 
does not have it shall be cleansed, no matter whether he is faithful or fervent or a child or
baptized. Otherwise he will go to the city of horror.

Just as God is one, so too there is one faith, one baptism, one perfection of glory and
reward in the church of Peter. Accordingly, anyone who longs to reach the one God must 
have one and the same love and will as the one God. Miserable are those who say: 'It is 
enough for me to be the least in heaven. I do not want to be perfect.' What a senseless 
thought! How can someone who is imperfect be there where everyone is perfect either 
through innocence of life or the innocence of childhood or by cleansing or by faith and 
goodwill?”

The bride's praise for the Virgin containing an allegory about Solomon's temple and the
unexplainable truth of the unity of the divine and human natures, and about how the

temples of priests are painted with vanity.

Chapter 29

“Blessed are you, Mary, Mother of God. You are Solomon's temple whose walls were
of gold, whose roof shone brightly, whose floor was paved with precious gems, whose 
whole array was shining, whose whole interior was fragrant and delightful to behold. In 
every way you are like the temple of Solomon where the true Salomon walked and sat and
where he placed the ark of glory and the bright lamp. You, Blessed Virgin, are the temple 
of that Salomon who made peace between God and man, who reconciled sinners, who 
gave life to the dead and freed the poor from their oppressor. Your body and soul became 
the temple of the Godhead. They were a roof for God's love, beneath which the Son of 
God lived with you in joy after having proceeded from the Father.



The floor of the temple was your life arrayed in the careful practice of the virtues. 
No privilege was lacking to you, but everything you had was stable, humble, devout, and 
perfect. The walls of the temple were foursquare, for you were not troubled by any 
shame, you were not proud about any of your privileges, no impatience disturbed you, 
you aimed at nothing but the glory and love of God. The paintings of your temple were 
the constant inspirations of the Holy Spirit that raised your soul so high that there is no 
virtue in any other creature that is not more fully and perfectly in you. God walked in this
temple when he poured his sweet presence into your limbs. He rested in you when the 
divine and human natures became joined.

Blessed are you, Virgin most blessed! In you God almighty became a little boy, the 
Lord most ancient became a tiny child, God the eternal and invisible Creator became a 
visible creature. I beg you, therefore, since you are the kindest and most powerful Lady, 
look upon me and have mercy on me! You are indeed the Mother of Solomon, although 
not of him who was the son of David but of him who is the Father of David and the Lord 
of that Solomon who built the wonderful temple that truly prefigured you. A son will 
listen to his Mother, especially to so great a Mother as you. Your son Solomon was, as it 
were, once asleep in you.

Entreat him, then, that he may be wakeful and watch over me so that no sinful 
pleasure may sting me, so that my contrition for sins may be lasting, so that I may be 
dead to the love of the world, patient in perseverance, fruitful in penance. There is no 
virtue in me but there is this prayer: 'Have mercy, Mary!' My temple is completely the 
opposite of yours. It is dark with vice, muddied with lust, ruined by the worms of desire, 
unsteady due to pride, ready to fall due to worldly vanity.”

The Mother answered: ”Blessed be God who has inspired your heart to offer this 
greeting to me so that you may understand how much goodness and sweetness there is in
God. But why do you compare me to Solomon and to the temple of Solomon, when I am 
the Mother of him whose lineage has neither beginning nor end, of him who is said to 
have neither father nor mother, that is, of Melchisedech? He is said to have been a priest 
and it is to priests that the temple of God is entrusted, which is why I am Virgin and 
Mother of the high priest. And yet, I tell you that I am both the mother of King Solomon 
and the Mother of the peace-making priest, for the Son of God, who is also my Son, is 
both priest and King of kings.

It was indeed in my temple that he dressed himself spiritually in the priestly garb in 
which he offered a sacrifice for the world. In the royal city he was crowned with a royal 
but cruel crown. Outside the city, like a mighty warrior, he held the field and kept the war
away. My grievance is that this same Son of mine is now forgotten and neglected by 



priests and kings. The kings pride themselves on their palaces, their armies, their worldly
successes and honors. The priests grow proud of the goods and possessions that belong 
to souls. You said the temple was painted in gold. But the temples of priests are painted 
in worldly vanity and curiosity, since simony rules at the highest levels. The ark of the 
covenant has been taken away, the lamp of the virtues extinguished, the table of devotion
abandoned.”

The bride answered: ”O Mother of mercy, have mercy on them and pray for them!” 
The Mother said to her: ”From the beginning God so loved his own that not only are they 
heard when they pray for themselves, but others also experience the effects of their 
prayers thanks to them. Two things are necessary if prayers for others are to be heard, 
namely the intention of giving up sin and the intention of making progress in virtue. My 
prayers will benefit anyone who has both of these.”

Saint Agnes's words to the bride about the love the bride should have for the Virgin,
using the metaphor of flowers, and the glorious Virgin's description of God's boundless

and everlasting kindness as compared to our lack of kindness and ingratitude, and
about how the friends of God should not lose their peace in the midst of hardship.

Chapter 30

Blessed Agnes speaks to the bride, saying: ”My daughter, love the Mother of mercy. 
She is like the flower or reed shaped like a sword. This flower has two sharp extremities 
and a graceful tip. In height and width it excels all other flowers. Similarly, Mary is the 
flower of flowers, a flower that grew in a valley and extended over all the mountains. A 
flower, I say, that was raised in Nazareth and spread itself on Mount Lebanon. This 
flower had, first of all, height, in the sense that the blessed Queen of heaven excels every 
creature in dignity and power. Mary also had two sharp edges or leaves, that is, the 
sorrow in her heart over her Son's passion along with her steadfast resistance to the 
attacks of the devil by never consenting to sin.

The old man prophesied truly when he said: 'A sword shall pierce your soul. In a 
spiritual sense she received as many sword-strokes as the number of wounds and sores 
she saw her Son receive and that she also had already foreseen. Mary had also a great 
width, I mean, her mercy. She is and was so kind and merciful that she preferred to suffer
any hardship rather than let souls be lost. United now with her Son, she has not forgotten
her native goodness but, rather, extends her mercy to all, even to the worst of men. Just 
as the sun brightens and sets ablaze the heavens and earth, so too there is no one who 



does not experience Mary's sweet kindness, if he asks for it. Mary also had a graceful tip, 
I mean, her humility.

Her humility made her pleasing to the angel when she called herself the Lord's 
handmaid, although she was being chosen to be his Lady. She conceived the Son of God 
in humility, not wanting to please the proud. She ascended the highest throne through 
humility, loving nothing but God himself. Come forward, then, Conduit, and greet the 
Mother of mercy, for she has now arrived!”

Then Mary appeared and replied: ”Agnes, you used a noun, add an adjective, too!” 
Agnes said to her: ”I might say 'most beautiful' or 'most virtuous,' for that belongs 
rightfully to no one but you, the Mother of everyone's salvation.” The Mother of God 
answered Blessed Agnes: ”You speak truthfully, for I am the most powerful of all. 
Therefore, I myself will add an adjective and a noun, namely 'Conduit' of the Holy Spirit. 
Come, Conduit, and listen to me! You are sad because this saying is bandied about among
men: 'Let us live as we like, since God is easily pleased. Let us make use of the world and 
its honor while we can, since the world was made for the sake of mankind.' Indeed, my 
daughter, a saying like that does not come from love of God nor does it tend or lead 
toward the love of God. However, God does not forget his love because of it but in every 
hour displays his kindness in return for human ingratitude. He is like a craftsman 
crafting some great work. At times he heats up the iron, at times he lets it cool. God is the
supreme craftsman who made the world out of nothing and has shown his love to Adam 
and his posterity.

But the human race cooled down to such an extent that they committed enormous 
crimes and almost regarded God as nothing. For that reason, God had mercy and gave a 
benevolent warning first, but then revealed his justice by means of the flood. After the 
flood, God made his pact with Abraham, showing him signs of affection, and led his 
children by means of great signs and wonders. He gave the law to his people from his 
own lips, confirming his words and precepts by the most evident of signs. As time went 
by, again the people grew cold and fell into such insanity that they started to worship 
idols. Wanting to heat up the cold-hearted once more, God in his kindness sent his own 
Son into the world.

He taught the true way to heaven and gave an example of true humility to imitate. 
Although many have now quite forgotten him in their neglect, he still displays and 
reveals his merciful words. However, things will not be accomplished all at once, no more
now than before. Prior to the coming of the flood, the people were warned first and were 
given time for repentance. Similarly, before Israel entered the promised land, the people 
were first tested and the promise was delayed for a time. God could have led the people 



for forty days without delaying for forty years, but his justice demanded that the 
ingratitude of the people should become apparent and that God's mercy should be made 
manifest so as to render his future people so much the more humble.

It would be great audacity to ask why God made his people suffer so much or why 
there can be eternal punishment, given that a life in sin cannot last forever. It would be as
great audacity as to try to reason out and comprehend the eternity of God. God is eternal 
and incomprehensible. His justice and recompensation is eternal, his mercy is beyond 
understanding. If God had not already shown justice to the first angels, how would we 
know of his justice and his fair judgment of everything?

If, again, he had not had mercy on humanity by creating it and then freeing it 
through innumerable miracles, how would we know that his goodness was so great or his 
love so immense and so perfect? Because God is eternal, his justice is eternal and there is 
neither increase nor decrease in it. It is as when someone plans ahead to do his work in 
such a way and on such a day.

When God exercises his justice or mercy, he manifests it by accomplishing it, since 
present, past, and future are known to him from eternity.

God's friends should persevere patiently in the love of God and not lose their peace, 
even though they may see worldly men and women prospering. God is like a good 
washing-woman who puts the dirty clothes in the waves to make them cleaner and 
brighter by the motion of the water, paying close attention to the water currents so that 
the clothes do not sink beneath the waves. Likewise, God places his friends in the waves 
of poverty and hardship in the present time in order to cleanse them for eternal life, 
while keeping close watch so that they are not plunged into excessive sorrow or 
unbearable hardship.”

Christ's words to the bride offering the admirable allegory of a doctor and king, and
about how the doctor symbolizes Christ, and about how those whom people think will
be condemned are frequently saved while those whom people or worldly opinion think

will be saved are condemned.

Chapter 31

The Son speaks to the bride, saying: ”A doctor came to a distant and unknown realm
in which the king did not rule but was ruled, because he had the heart of a hare. Seated 
on his throne, he seemed like an ass with a crown. His people devoted themselves to 



gluttony, forgetting honesty and justice, and hating everyone who spoke to them about 
the good that awaited in the future. When the doctor presented himself to the king, 
saying he was from a lovely country and affirming that he had come because of his 
knowledge of human infirmities, the king, in wonder at the man and his words, 
answered:

'I have two prisoners to be beheaded tomorrow. One of them can scarcely breathe, 
but the other is more robust and stouter now than when he entered prison. Go to them, 
look at their faces and see which of them is in better health.' After the doctor had gone 
and examined them, he said to the king: 'The man whom you say is robust is almost a 
corpse and will not survive. As for the other, however, there is good hope.' The king asked
him: 'How do you know that?'

The doctor said: 'Because the first man is full of harmful humors and vapor and 
cannot be cured. The other man, who is exhausted, can easily be saved with some fresh 
air.' Then the king said: 'I shall call together my noblemen and counselors so that they 
may see your wisdom and skill and you will win honor in their sight.' The doctor said to 
him: 'No, do that by no means.

You know your people are jealous of honor. If they cannot persecute a man with 
their actions, they destroy him with talk. Wait and I will make my wisdom known to you 
alone in private. This is how I have been taught. I have learned to display more wisdom 
in private than in public. I do not seek to win glory in your land of darkness, but I glory in
the light of my fatherland. Besides, the healing time will not come until the south wind 
begins to blow and the sun appears at the meridian.' The king to him: 'How can that 
happen in my country? The sun rarely rises here, since we are beyond the climates, and 
the north wind always prevails among us. What good to me is your wisdom or such a long
delay for healing? I see that you are full of talk.' The doctor answered: 'The wise man 
must not be hasty. However, in order that I may not seem to you to be unreliable and 
unfriendly, let me take charge of these two men. I will take them to the borders of your 
kingdom where the air is more suitable, and then you will see how much actions are 
worth and how much talk is worth.'

The king said to him: 'We are occupied with greater and more useful matters. Why 
do you distract us? Or what benefit does your teaching confer on us? We have our delight 
in present goods, in the things we see and own. We do not aspire to future and uncertain 
rewards. But, take the men, as you request. If you manage to show us something great 
and wonderful through them, we ourselves will proclaim you glorious and have you 
proclaimed glorious.' So he took the men and led them off to a temperate clime. One of 
them passed away and died, but the other, refreshed by the gentle air, recuperated.



I am that doctor who sent my words to the world in my longing to cure souls. 
Although I see the infirmities of many people, I only showed you two through whom you 
might admire my justice and mercy. I showed you one person whom the devil secretly 
possessed and who was to receive an eternal punishment. However, to people his works 
seemed to be righteous and were praised as such. I showed you a second person whom 
the devil openly controlled, but whom I said was to be healed in his time, although not in 
away open for men to see, as you were thinking. It was divine justice that the evil spirit 
began to control him by degrees, but the same justice also demanded that it should leave 
him by degrees, as in fact it did leave him up until the soul had been released from the 
body. Then the devil accompanied the soul to her judgment.

The judge said to him: 'You have chastised and sifted her like wheat. Now it belongs 
to me to crown her with a double crown because of her confession. Go away from the soul
whom you chastised for so long.' And he said: 'Come, happy soul, perceive my glory and 
joy with the senses of your spirit!' To the other soul he said: 'Since you did not have the 
true faith and yet were honored and praised as being one of the faithful, and since you 
did not have the perfect deeds of the righteous, you will not have the wages of the 
faithful. During your lifetime you wondered why I would die for you and why I humbled 
myself for you.

Now I answer you that the faith of the holy church is true and leads souls upward, 
while my passion and blood allows them to enter heaven. Therefore, your faithlessness 
and your false love will press you down into nothingness, and you will be nothing with 
respect to eternal spiritual goods. As to why the devil did not go out of that other man in 
the sight of everyone, I answer: 'This world is like a lowly hovel compared to the 
tabernacle that God inhabits, and the people provoke God to anger. This is why he went 
out by degrees just as he had entered him.' ”

The Virgin's words to the bride that show in an allegory how God the Father chose her
from among the saints to be his mother and the port of salvation.

Chapter 32

The Mother speaks to the bride saying: ”A certain person searching for precious 
stones came upon a magnet. He took it in his hand and kept it in his treasury. With its 
help he led his ship to a safe port. Likewise, my Son searched among the many precious 
stones that are the saints, but he chose me especially as his mother in order that by my 



help humanity might be led to the port of heaven. As a magnet attracts iron to itself, so 
too I attract hard hearts to God. This is why you should not be troubled if your heart 
sometimes feels hard, because this is for your greater reward.”

The Son's words to the bride showing through the example of two men how he judges by
the interior and not by the exterior.

Chapter 33

The Son of God speaks to the bride: ”You are wondering about two men, one of 
whom was like a square-set stone, the other like a pilgrim to Jerusalem. However, neither
of them achieved what you expected. The first man to whom you were sent was like a 
square-set stone, firm in his convictions but, like Thomas, piously doubting. Accordingly,
since it was not yet the time when wicked deeds were fulfilled, he tasted the wine but did 
not drink it. Regarding the second man, I said that he would be a fellow traveler to 
Jerusalem. This happened so that you might learn the true state of the man who was 
reputed to be righteous and holy. He is a religious in his habit and a monk in his 
profession but an apostate in his ways, a priest by his rank but a slave to sin, a pilgrim by 
reputation but a vagabond in intention, rumored to be bound for Jerusalem but really 
headed for Babylon. Moreover, he left in disobedience and against the apostolic rules.

Also, he is so infected with heresy that he believes and says that he will become 
pope in the future and bring about a complete restoration. His books give evidence of this
as well. This is why he will die a sudden death and, if he does not beware, he will join the 
company of the father of lies. Thus, you should not be troubled if certain things are said 
in an obscure way or if predictions do not turn out as you expect, since God's words can 
be understood in various ways. Whenever this happens I will point out the truth. But I 
am God, the true pilgrim bound for Jerusalem. I myself will be your fellow traveler.”

EXPLANATION

The Spirit of God speaks: ”You have heard that the man I told you was like a square-
set stone and a pious doubter has died. May you know that he will not be in the number 
of those who tempted God in the desert nor with those who sought a sign like that of the 
prophet Jonah, nor with those who stirred up persecution against me. No, he will be with 
those who had zeal and charity although not yet perfectly.”



The Mother's words to her daughter symbolizing the soul by a ring and the body by a
cloth, and about how the soul should be purified through discretion and the body should

be cleansed but not killed by abstinence.

Chapter 34

The Mother speaks: ”A ring is given to someone but it is too tight for his finger. So 
he asks advice of an enemy as to what should be done. The enemy answers him: 'Cut the 
finger off so the ring will fit on it.' A friend says to him: 'Certainly not! Instead, make the 
ring wider with a hammer.' Someone wants to filter and strain a drink for a powerful lord
by using an unclean cloth and asks advice of an enemy. He answers: 'Cut everything that 
is unclean from the cloth and use the clean parts you find to filter your lord's drink.'

A friend tells him: 'By no means do that! Instead, the cloth should be washed and 
cleansed first and then the drink should be filtered!' The same thing applies even in 
spiritual matters. The ring represents the soul, the cloth represents the body. The soul, 
which should be placed on God's finger, should be made wider with the hammer of 
discretion and purification. The body should not be killed but cleansed through 
abstinence so that the words of God can be spread abroad by means of it.”



Book 4

John the Evangelist's words to the bride about how no good deed goes unrewarded, and
about how the Bible excels all other writings, and about the king - robber, traitor,

prodigal, and so forth, and about St. John's advice to the king, and about how he should
scorn riches and honors for the sake of God.

Chapter 1

A male person appeared to the bride. His hair seemed as if shorn with reproach; his 
body was drenched in oil and completely naked, though he was in no way ashamed. He 
said to the bride: ”The scripture, which you call holy, says that no good deed will go 
unrewarded. This is the scripture that is known for you as the Bible but which, for us, is 
as bright as the sun, incomparably more splendid than gold, bearing fruit like the seed 
that produces fruit a hundredfold. Just as gold excels other metals, so the scripture, 
which you say is Holy though we call it Golden, excels all other books, because in it the 
true God is glorified and announced, the deeds of the patriarchs are unfolded, the 
inspirations of the prophets are explained.

Since, therefore, no good deed goes unrewarded, hear what I say: This king is a 
robber in God's sight and a traitor of souls and a prodigal squanderer of riches. As no 
traitor is worse than the one that betrays someone who loves him, so this king has in a 
spiritual sense betrayed many people by, in a bodily sense, approving the unjust, unjustly
exalting the impious, oppressing the just, ignoring transgressions that should be 
corrected. Again, no thief is worse than he who betrays someone who lays his head upon 
his bosom. Likewise, the people of this land were, so to speak, in his bosom, but this king 
has wretchedly plundered them by allowing the property of some to be taken away, by 
imposing unbearable burdens on others, by ignoring the abuses of still others, by always 
exercising justice in a remiss way. In the third place, no thief is worse than one who steals
from his unwilling master who has entrusted everything to him and given him his keys. 
Thus this king was given the keys of power and glory, which he has used in an unjust and 
wasteful manner, not for the glory of God. However, seeing that he has given up some of 
the things he likes out of love for me, I have three counsels for him.

The first is that he should be like the man in the gospel who left the pods of the 
swine and returned to his father. Let this king likewise scorn riches and honors, which 
are nothing but swine pods compared to eternal goods, and let him return to his Father 



God with humility and devotion. Second, let him leave the dead to bury the dead, and let 
him follow the narrow path of the crucified God. Third, let him leave behind the heavy 
weight of his sins and enter on the path that is narrow at the start but joyful in the end.

And you who see me, know that I am he who fully understood the golden scripture 
and in my understanding added to it. I was ignominiously stripped bare, but, because I 
bore it patiently, God has clothed my soul in immortal dress. I was also doused in oil, 
which is why I now enjoy the oil of everlasting happiness. Because I was made the 
guardian of the Mother of God, I left the world in the easiest of deaths after her own, and 
my body is now in a place of the greatest rest and security.”

The bride's amazing and remarkable vision and God's explanation of it. According to
the explanation, the baptized are symbolized by an animal, the heathen by a fish, and

God's friends by three crowds of people.

Chapter 2

Then there appeared to the bride a balance, as it were, with two scale-pans hanging 
above the ground. Their tops and chains went up to the clouds, and their rings went into 
the sky. In the first scale-pan was a fish. Its scales were razor-sharp, its look like that of a 
basilisk, its mouth like that of a unicorn spouting venom, its ears like the sharpest spears,
like sheets of steel. In the other scale-pan was an animal with a hide like flint. Its huge 
mouth spouted hot flames. Its eyelids were like the hardest swords. Its hard ears let fly 
sharp arrows as from a hard, taut bow.

Then there appeared three crowds of people on the earth. The first was small; the 
second was smaller; the third was the smallest. A voice called to them from heaven 
saying: ”O, friends, I have a violent thirst for the heart of this amazing animal, if only 
someone would present it to me out of love! I have also a most fervent desire for the 
blood of the fish, if only someone could be found to bring me it!”

The crowd answered with a single voice as though from the mouth of all: ”O our 
Maker, how shall we present you with the heart of such a great animal, whose hide is 
harder than flint? If we try to draw near to its mouth, we get burned by the flames of its 
fire. If we look at its eyes, we get stabbed by the sparks of its arrows. And even if there 
were any hope of getting the animal, who will be able to catch the fish? Its scales are 



sharper than the edge of a sword, its eyes blind us, its mouth pours forth its incurable 
venom into us!”

The voice from heaven answered saying: ”O, friends, the animal and the fish seem 
invincible to you, but it is easy for the Almighty. From heaven I shall supply wisdom and 
grant strength to anyone looking for a way to fight the animal. I shall give myself in 
reward to anyone who is prepared to die for me.”

The first crowd answered: ”O great Father, you are the giver of every good thing. We
are your work and shall gladly give you our heart in your honor. All the rest that remains 
outside our heart we will keep for the sustenance and refreshment of our body. 
Therefore, since death seems hard to us and our bodily weakness burdensome and our 
knowledge slight, govern us inwardly and outwardly and receive graciously what we offer 
you. Reward us with as much and whatever you like.”

The second crowd answered: ”We acknowledge our weaknesses and are aware of the
world's emptiness and fickleness. Therefore, we shall gladly give you our heart and 
surrender all our will into the hands of others, for we would rather submit to others than 
own even the least of worldly goods.”

The third crowd answered: ”Lord, you desire the heart of the animal and thirst for 
the blood of the fish: We shall gladly give you our heart and we are prepared to die for 
you. Grant us wisdom, and we shall look for a way to get at the heart of the animal.”

After this came the sound of a voice from heaven saying: ”O, friend, if you want the 
heart of the animal, make a hole in the middle of your hands with a sharp bore. Then take
the eyelids of a whale and attach them to your own eyelids with strong pitch. Take a plate 
of steel and tie it to your heart, so that the length and breadth of the steel covers your 
heart. Then close your nostrils and hold your breath in your throat!

Go boldly forth against the raging animal with your mouth shut and holding your 
breath. When you get up to the animal, use both your hands to lay hold of its ears. Its 
arrows will not hurt you but will go through the open holes in your hands. Run up to the 
animal with your mouth shut and, as you approach it, blow on it with all your breath. 
When you do so, the flames of the animal will not hurt you but will return on the animal 
itself and burn it. Take especial care with the sword-edges coming out of the animal's 
eyes. Latch on to them with your own eyes protected by the whale's eyelids. As a result of 
their powerful connection, either the animal's swords will be deflected or they will go 
through its heart. Look carefully for the animal's heartbeat and fix the edge of your 



mighty steel there and pierce the flint of its hide. If the flint breaks, you can be sure that 
the animal will die and its heart will be mine. For every pound it weighs, I will give a 
hundred to the laborer. However if it does not break and the animal injures him, I will 
care for his wounds and revive him if he dies.

If anyone wants to present me with the fish, let him walk to the shore with a net in 
his hands - one that is made not out of cords but from very precious metal. Let him enter 
the water but not more than up to the knees, so that the waves do not harm him. He 
should set his foot on a solid place where there is sand and no mud. He should put out 
one of his eyes and hold it toward the fish. Then the sight of the fish, which is like that of 
a basilisk, will have no effect on him. He should bear a shield of steel on his arm, and 
then the sting of the snake will not hurt him. Let him then cast his net over the fish with 
skill and might so that the fish will not be able to cut through it with its razors or break it 
or escape by any kind of powerful thrust.

When he feels he has the fish, let him hoist his net over above him, and if he holds it
for ten hours above the waters, the fish will die. He should carry it then to the shore and 
inspect it with the eye that he did not put out, using his hands to open it along the 
backbone where the blood is more plentiful. May he thus present it to his Lord. If the fish
should escape or swim to the other shore and harm him with its venom, I will be able to 
cure the infection. Nor will there be less reward for the blood of the fish than for the 
heart of the animal.”

God speaks again: ”The meaning of the scales of the balance is as if one were to say: 
'Be lenient and patient, wait and have mercy.' It is to see another's wrongdoing and 
admonish him continually to make him desist from evil. Likewise, I, the God and Creator 
of all, sometimes sink down like a scale toward people and admonish them, being lenient 
and testing them with tribulations. Sometimes I rise up in people's minds through my 
enlightenment, inflaming them and visiting them with special grace. The meaning of the 
chains of the balance that go up to the clouds is that I, the God of all, uphold everyone, 
heathen as well as Christian, friends as well as enemies, and enlighten and visit them 
with my grace, in order to see if there are any who wish to respond to my grace by turning
their will and affections away from evil. The animal signifies those who have received 
holy baptism but, having reached the age of discretion and not imitating the words of the 
holy gospel, have let their heart and mouth slip away toward earthly things and do not 
bother about the spiritual life.

The fish signifies heathens adrift on the waves of concupiscence. Their blood, that 
is, their faith, is slight and their knowledge of God little.



Thus, I desire both the animal's heart and the fish's blood, should there be any 
persons found who would attempt to present me with them for the sake of love. The three
crowds are my friends: The first are those who make a reasonable use of the world; the 
second are those who give up what they have in humble obedience; the third are those 
who are prepared to die for God.”

A wonderful conversation between God and the bride by way of question and answer.
It concerns the king and his hereditary rights and those of his successors in the

kingdom, and also how some territories should be reclaimed by the successors in the
kingdom and some not.

Chapter 3

“O Lord,” said the bride, ”do not get angry at me for asking, but I heard it read out 
loud that nothing should be unjustly acquired nor should anything unjustly acquired be 
retained. Now the present king has territory that some people say he holds by right while 
others deny it. And indeed it is strange that you tolerate in this man what you reproach in
others.”

God answered: ”No people were left after the flood except for those who stayed on 
the ark during it. From these was born a race that went to the east, and among them 
some who went to Sweden. Another clan went west and from these arose the people who 
went to Denmark. Now those who first began to cultivate the land that was not 
surrounded by water did not occupy any territory belonging to the people who lived 
across the waters or on islands. Rather, they were each content with what they found, as 
is written of Lot and Abraham. Abraham said, 'If you go to the right, I will keep to the 
left,' as if to say 'Whatever you appropriate to yourself, this will belong to you and your 
heirs.' As time went on there came judges and kings who were satisfied with their 
boundaries and did not occupy the territory of the people who lived on islands or across 
the water. Rather, each remained within the boundaries and limits of their forefathers.”

She answered: ”What if a part of the kingdom is transferred by way of donation, 
should not a successor reclaim it?” God: ”In a certain kingdom, crown goods belonging to
the king were kept in safe storage for him. The people, thinking themselves unable to 
survive without a king, elected one and entrusted to him the crown goods to be guarded 
and reconsigned to the future king. If the elected king should want to transfer or reduce a
part of the crown goods, surely the future king could and should reclaim it, inasmuch as 



no reduction of the crown goods should take place. The king can neither diminish nor 
transfer the crown of the kingdom in his day, unless, perhaps, for some prudent reason. 
What do the crown goods of the kingdom denote if not his royal authority? What is the 
kingdom if not the people subject to him? What is the king if not mediator and savior of 
the kingdom and of the people? Accordingly, the savior and defender of the crown should
by no means divide or reduce the crown goods to the detriment of a future king.”

The bride answered: ”What if the king is forced by necessity or violence to transfer a
part of the crown goods?” God said: ”If two men had a quarrel, and the stronger of them 
would not make any concession unless a finger of the other man were cut of, to whom 
would the cut-off finger belong if not to him who had suffered the damage? This is also 
the case concerning the kingdom. If, due to necessity or captivity, a king should lose part 
of the kingdom, the future king can certainly reclaim it, for the king is not master of the 
realm but the helmsman, and necessity does not make a law.”

She answered: ”What if, during his lifetime, a king were to cede part of the crown 
goods to a lord, and, upon the king's death, that lord and his successors were to retain the
concession as though they owned it, should it not be reclaimed?” The Lord: ”That 
territory should certainly return to its legitimate owner.”

She replied: ”What if a part of the crown goods were mortgaged to someone for debt
and then, both after his death and after he had received income from it for many years, it 
should come into the hands of another person with no right to the land, since it had been 
neither ceded nor mortgaged to him but had accrued to him by chance, and if he does not
want to give it up without being paid, what should be done?” The Lord said: ”If someone 
held a lump of gold in his hand and said to a bystander: 'This lump is yours, if you like, 
for so and so many pounds,' then that many pounds should surely be given to him. If land
has been lawfully acquired and is held in peaceful ownership, it should be reclaimed with 
prudence and brought back after calculating the damages. When a king is elected, he is 
lifted up on a stone seat to be seen by the people. This indicates that he has dominion and
possession of the northern parts of the kingdom, and also that the southern parts belong 
to the kingdom both by hereditary right and by sale and purchase. The king shall 
accordingly safeguard the land that has been acquired in order not to lose his dominion 
and or suffer subjugation should he act otherwise.”

Again she answered: ”O Lord, do not get angry if I ask just one thing more. The 
present king has two sons and two kingdoms. In one of the kingdoms the king is elected 
by hereditary right, in the other by popular vote. Now, however, the opposite has been 
done, inasmuch as the younger son has received the hereditary kingdom, while the older 



son holds the elective kingdom.” God answered: ”There were three incongruities in the 
electors as well as a fourth that they had in plenty: inordinate love, feigned prudence, the 
flattery of fools, and lack of confidence in God and in the common people.

Hence, their election was against justice, against God, against the good of the nation
and against the welfare of the people. Therefore, in order to provide for peace and for the 
welfare of the people, it is necessary for the older son to receive the hereditary kingdom 
and for the younger son to come to the elective one. Otherwise, if the earlier actions are 
not repealed, the kingdom will suffer loss, the people will be afflicted, discord will arise, 
the sons shall pass their days in sorrow, and their kingdoms will no longer be kingdoms.

Instead it will be as is written: 'The mighty will move from their seats and those that
walk upon the earth shall be exalted.'

Hear now: I will give you the example of two kingdoms. In one there is election, in 
the other hereditary succession. The first kingdom, where there is election, has been 
ruined and afflicted, because the rightful heir was not elected. This was due to the 
electors as well as to the greed of the one who sought the kingdom. Now, God does not 
punish the son for his father's sins nor does his anger endure forever, but he works and 
maintains justice both on earth and in heaven. For this reason that kingdom will not 
return to its previous glory and happy state until the rightful heir appears on either the 
father's or the mother's side.”

God's words to the bride about two spirits, good and bad; and about the remarkable
and useful struggle in the mind of a certain lady arising from the inspirations of the

good spirit and from the temptations of the evil spirit; and about what choice should be
made in these matters.

Chapter 4

God speaks to the bride: ”Thoughts and influences are suggested and infused in 
human hearts by two spirits, that is to say, from the good spirit and from the bad. The 
good spirit urges people to think on the future goods of heaven and not to love temporal 
goods. The bad spirit urges them to love what they see, makes light of sin, offers the 
excuse of weakness, and adduces the example of weak sinners. Let me exemplify how 
each spirit inflames the heart of that lady known to you. The good spirit tells her the 
following, suggesting it to her thoughts: 'Riches are a burden, worldly honor is but air, 
carnal delights but a dream, fleeting joy and all worldly things are emptiness, the future 



judgment is inevitable and the inquisitor very harsh. It is too hard, then, it seems to me, 
to have to give a strict account of fleeting wealth, to win spiritual disgrace for the sake of 
air, to endure long-lasting hardship for momentary delight, and to render a reckoning to 
him to whom all things are known before they happen. For this reason, it is safer to give 
up much in order to make the account smaller rather than to get attached to much and 
then have to account for much.'

To counter this, the bad spirit replies with these inspirations: 'Dismiss such 
thoughts, since God is mild and easily placated. Own things boldly, give liberally of your 
possessions. You were born to have wealth. It has been granted to you so that you may 
win praise and can give to those who ask of you. If you give up your wealth, you will 
become a servant to your servants. You will lose honor and gain scorn, for a poor person 
finds no comfort. It will be hard for you to adjust to new habits, to tame the flesh in 
strange ways, and to live without being waited upon. So stay where you are with the 
honor you have received, and maintain your regal position. Manage your household in 
praiseworthy fashion so that you will not be accused of inconstancy should you change 
your state. Continue as you began, and you will be glorious before God and men.”

The good spirit again speaks to the woman's mind and advises her:
'I know two things to be eternal - heaven and hell. No one who loves God above all 

things will enter into hell. Those who do not love God will not gain heaven. The incarnate
God himself trod the path to heaven and confirmed it with signs and by his death. How 
glorious it is to be in heaven, how bitter is the malice of the devil, and how empty are the 
things of the earth! His Mother and all the saints imitated God: they preferred to endure 
every punishment and lose everything - they even despised their very selves - so as not to 
lose heavenly and eternal possessions. Consequently, it is safer to surrender honor and 
wealth in due season than to hold on to them until the end. Otherwise, the memory of 
sins might perhaps fade away as the pain of old age increases, and those who care 
nothing about my salvation will carry off what I have gathered.'

The evil influence answered to the contrary: 'Leave off thinking on these things. We 
are weak human beings, but Christ was both God and man. We ought not compare our 
deeds to those of the saints who had more grace and intimacy with God. Let it be enough 
for us to hope for heaven and to live as befits our weakness, redeeming our sins through 
almsgiving and prayers. It is foolish and childish to take up unaccustomed practices and 
not be able to carry them through to the end.'

The good influence answered: 'I am unworthy to be compared with saints. 
Nevertheless, it is quite safe to aim at perfection by degrees. What is to hinder me taking 



up unaccustomed practices? God is able to help me. It often happens that some poor man
follows in the path of a mighty and wealthy nobleman. Although the nobleman reaches 
the inn sooner and enjoys a delicious meal and rests on a soft bed, yet the poor man 
reaches the same inn, though later, and there he partakes of the leftovers from the 
nobleman's meal. If he had not followed in the nobleman's path and sought the same inn,
he would not have enjoyed his nobleman's meal.

In the same way I say now that, although I am unworthy to be compared with 
saints, I do wish to follow along their path, so that at least I might be able to partake of 
their merits. I am concerned about two things in my soul.

The first is that, if I stay in my homeland, pride might get the better of me. The love 
of my parents, who request my help, makes me downcast in my mind; the abundance of 
servants and clothing is a burden to me. The thought of coming down from my proud 
throne and humbling my body by going on a pilgrimage is more attractive and consoling 
to me than remaining in a state of honor and accumulating sin upon sin. Second, I am 
concerned about the poverty of the people and their cries of discontent. Instead of 
helping them, my presence is a daily burden. That is why I need good advice.'

The bad influence answered: 'Going on pilgrimage is characteristic of an inconstant 
mind. Mercy is more acceptable than sacrifice. If you leave your homeland, greedy men, 
having heard of your reputation, will despoil you and carry you off. Then, instead of 
freedom, you will experience captivity; instead of wealth, poverty; instead of honor, 
shame; instead of quiet, tribulation.' The good spirit answered with an inspiration: 'I 
have heard of a certain captive in a tower who found greater comfort in captivity and 
darkness than he had ever before while living in abundance and temporal comfort. If it 
should please God to afflict me, it will be in order to increase my merit. After all, he is 
gentle in encouragement and quick to send help, especially as I am leaving my homeland 
because of my sins and in order to gain the love of God.'

The bad influence answered in turn: 'What will happen if you should be unworthy of
divine consolation and impatient about poverty and humility? Then you will regret 
having taken such rigorous discipline upon yourself. Then you will have a staff in your 
hand instead of a ring, a cloth on your head instead of a crown, and lowly sackcloth 
instead of a crimson gown.' The good spirit answered in turn: 'I have heard that Holy 
Elizabeth, daughter of the king of Hungary, having been raised in luxury and nobly 
married, endured great poverty and abasement. She obtained from God greater comfort 
in poverty and a more sublime crown than if she had remained in all worldly honor and 
comfort.'



The bad inspiration answered: 'What will you do if God delivers you into the hands 
of men and your body is violated? How will your sense of modesty allow you to endure? 
Will you not sorrow over your own stubbornness and be inconsolable then? Will it not 
scandalize your whole family and cause them to mourn? Feelings of impatience, anxiety, 
and thanklessness toward God will surely surge up in your heart. You will want to end 
your days! And how will you dare to show yourself when you have been defamed in 
everyone's mouth?' In turn the good thought answered: 'I have heard it read that the holy
virgin Lucy, when she was led off to a brothel, remained steadfast in faith and trusted in 
the goodness of God, saying: 'However much my body may suffer, I am still a virgin and 
shall receive a twofold crown.' Seeing her faith, God preserved her unharmed. Thus I say:
God, who permits no one to be tempted beyond their power, shall protect my spirit, faith,
and my will. I entrust myself wholly to him. May his will toward me be done!'

Accordingly, since this lady is shaken by such thoughts, I offer her three counsels. 
First, that she should recall the honor for which she has been chosen; second, what love 
God has shown her in her marriage; third, how benevolently she has been spared in this 
mortal life. I also give her three warnings. First, that she will render an account to God 
for all her temporal goods down to how the least obol was earned and spent; second, that 
her time is very short and she will die before she knows it; third, that God does not show 
the lady of the house more leniency than the maidservant.

Therefore, I advise her to do three things. First, to repent of her sins, to make 
amendment after a fruitful confession, and to love God with her whole heart. Second, I 
advise her wisely to seek to avoid the pains of purgatory. Just as a person who does not 
wholeheartedly love God deserves a great punishment, so too someone who does not 
atone for his or her sins while it is possible deserves purgatory. Third, I advise her for a 
time to leave her bodily friends for God's sake and to come to a place where there is a 
shortcut between heaven and death in order to avoid the pains of purgatory, because 
indulgences are obtained there that offer souls advancement and redemption, which have
been granted by the holy pontiffs and earned by the blood of God's saints.”

The words of St. Peter to the bride about how he desired the salvation of peoples; and
his advice to her about obtaining remembrance, and about the great miracles that are

yet to be fulfilled in the city of Rome.

Chapter 5



St. Peter speaks to the bride of Christ: ”My daughter, you compared me to a plow, 
which makes wide furrows and clears away roots. This was indeed true. I was so zealous 
against sin and so aflame for virtue that I was ready to spare neither life itself nor any 
effort in order to convert the whole world to God. God was so sweet for me in thought, so 
sweet in conversation, so sweet in action that all things became bitter for me to think 
about apart from God. Yet God, too, was bitter to me, not because of him, but because of 
me. How bitterly I wept as often as I thought about how I had offended and denied him, 
for I had learned by then what it meant to love perfectly, and my tears became as sweet to
me as sweet-tasting food.

As to your request for a spirit of remembrance, I answer you: Have you not heard 
how forgetful I was? I may have been fully taught as to the way of God and had sworn an 
oath to stand and die with God, but I denied the truth when I was questioned by a 
woman. And why? Because God had left me to myself, and because I did not know 
myself. But then what did I do? Then I really did consider what I was - nothing in myself. 
Then I got up and ran toward the truth, toward God, and he impressed such a 
remembrance of his name on my heart that I could never forget him again either in the 
face of tyrants or of torture or of death.

So do the same thing yourself: Turn in humility to the teacher of remembrance and 
ask remembrance of him. He is the only one who can do all things. Yet I will help you so 
that you may be made a participant of the seed that I planted on earth.

Moreover, I will tell you: Rome was once a city of fighters, and her streets were 
paved in gold and silver. Now, however, her gemstones have turned into mud, her 
inhabitants are but few; their right eye has been plucked out, and their right hand cut off;
toads and vipers dwell with them, and for fear of their venom tame animals dare not 
appear, nor do my fish lift their heads. Yet fish shall gather in her, though not as many as 
before; still they will be as sweet and as daring - so much so that, through their 
cooperation, the toads and frogs will climb down, the snakes will be changed into lambs, 
and lions will be like doves at their windows.”

Again he added: ”I tell you further that you will live to hear the words: 'Long live the
vicar of Peter!' And you will see him with your own eyes, for I will cause the mountain of 
delights to fall and those sitting on it will come down from it. Those who refuse to come 
down willingly will be forced down against everyone's expectations, for God wants to be 
exalted with mercy and truth.”



St. Paul tells the bride the noble story about how he was called by God through the
prayers of Blessed Stephen, and about how the wolf became a lamb, and about how it is

good to pray for everyone.

Chapter 6

St. Paul speaks to the bride of Christ, saying: ”My daughter, you compared me to a 
lion that was raised among wolves but was rescued from them in a wonderful way. I was 
indeed a greedy wolf, my daughter, but God made a lamb out of the wolf for two reasons. 
The first was because of his great love, for he makes the vessels of his grace out of 
unworthy materials, and he makes friends out of sinners. The second was because of the 
prayers of St. Stephen, the first martyr.

Let me describe how I was and what I had in mind at Stephen's stoning and why I 
deserved his prayers. I neither rejoiced nor delighted in St. Stephen's sufferings, nor did I
envy his glory. Still I wanted him to die because, to my mind, I did not see him as having 
the true faith. When I saw his immense zeal and his patient endurance of suffering, I 
grieved terribly over his lack of faith - when in fact he was the truly faithful one and I 
altogether blind and faithless. Out of compassion for him I prayed and begged with my 
whole heart that his bitter sufferings might bring him to glory and reward.

Because of this, his prayers benefited me first of all, for, through them, I was 
rescued from the many wolves and made into a gentle lamb. This is why it is good to pray
for everyone, because the prayer of the righteous benefits those who are closer and better 
prepared to receive grace. However, I now complain that this man who spoke so 
eloquently among the learned and was so patient before those who stoned him has been 
wholly forgotten in the hearts of many people and especially neglected by those who 
ought to serve him night and day. They bring him their broken and empty vessels, dirty 
and disgusting. Therefore, as it is written, they shall be clothed 'in double confusion and 
shame' and shall be thrown out of the houses of pleasure.”

A wonderful and remarkable vision about a soul who is to be judged and about the
devil's accusations and the glorious Virgin's intervention. The explanation of this vision
denotes heaven by a palace, Christ by the sun, the Virgin by a woman, the devil by an
Ethiopian, the angel by a knight. It mentions two irremediable places of punishment
and a third, a remediable one, as well as many other wonderful things, suffrages in

particular.



Chapter 7

A person who was keeping vigil in prayer and was not asleep had a spiritual vision. 
It was as though she saw an unfathomably vast palace where there were countless figures 
dressed in white and shining clothes, each of whom seemed to have his or her own seat. 
In the principal part of the palace there was a judgment seat on which the sun seemed to 
sit. The rays that came from the sun were unfathomably long, deep, and wide. Next to 
this seat stood a maiden with a precious crown on her head, and all the servants of the 
sun that sat on the seat praised him with hymns and songs.

There appeared then an Ethiopian, terrible in aspect and bearing, as though full of 
envy and burning with great anger. He cried out and said: ”O, just judge, render 
judgment on this soul for me and hear his works! Little remains of his life. Allow me to 
punish the body along with the soul until their separation from each other.” After he had 
said this, it seemed to me that there stood near the seat one like a knight in arms, pure 
and wise in his words and modest in his bearing. He said: ”O, judge, see, here are the 
good works that he has done up to this hour.”

The voice of the sun seated on the seat was immediately heard: ”There is more vice 
than virtue here, and it is not just that vice should be joined to the summit of virtue.” The
Ethiopian answered: ”Then it is just for this soul to be joined to me, for while he has 
some vice in himself, there is total wickedness in me.” The knight answered: ”God's 
mercy accompanies every person until death, until the very last moment, and then comes 
the judgment. Soul and body are still joined together in the man of whom we speak and 
he still has the power of discernment.

The Ethiopian answered: ”Scripture, which cannot lie, says: 'You shall love God 
above all things and your neighbor as yourself.' Look how this man did all his works from
fear and not from love, as he ought. You will find that all the sins he confessed were 
confessed with little contrition. So he deserves hell, because he failed to deserve the 
kingdom of heaven. Thus his sins are made known here in the presence of divine justice, 
because he has never until now felt any contrition due to divine love for the sins he has 
committed.” The knight answered: ”He surely hoped to have true contrition and believed 
he would have it before death.”

The Ethiopian replied: ”You have collected every good deed he has ever done, and 
you know all his words and thoughts for the salvation of his soul. The whole lot of them 



cannot be compared to the grace of contrition arising from divine love along with holy 
faith and hope, and they can hardly obliterate his sins. God's eternal justice ordains that 
no sinner may enter heaven without perfect contrition. It is therefore impossible that 
God should render a judgment against his eternally foreknown ordinance. This soul is 
therefore to be sentenced to hell and joined to me for eternal punishment.” On these 
words the knight fell silent and gave no answer.

Then countless demons appeared, flying off like sparks from a hot fire and crying 
out with one voice. To him who sat like the sun on the judgment seat they said: ”We know
that you are one God in three Persons without beginning or end. There is no other god 
than you. You are love itself along with mercy and justice. You existed in yourself from 
the beginning without loss or change, as is proper to God. Outside of you is nothing, and 
nothing outside of you has any joy. Your love created the angels from no other matter 
than from your divine power. You acted as mercy dictated. However, when we became 
inflamed with inner pride, envy, and greed, your justice-loving charity cast us together 
with our burning malice out of heaven into the unfathomable and shadowy abyss that is 
now called hell. This is what your charity did then. Your charity even now cannot be 
separated from justice in your judgments, whether it is fulfilled according to mercy or 
according to equity. We will go even further: If the one whom you love more than anyone,
I mean, if the sinless Virgin who begot you had sinned mortally and had died without 
godly contrition, your love for justice is such that her soul would never have reached 
heaven but would have been with us in hell. So, Judge, why do you not sentence this soul 
to us, so that we may punish him according to his works?”

After this a trumpet-like sound was heard at which those who heard it fell silent, 
and immediately a voice spoke and said: ”Be silent, all of you angels and souls and 
demons, and hear what God's Mother has to say!” Then the Virgin herself appeared 
before the judgment seat, and it looked as though she were hiding some large objects 
beneath her mantle. She said: ”You, enemies! You attack mercy, and you love justice but 
without charity. Though these good works of this soul may be deficient and, for that 
reason, he should not enter heaven, yet look what I have beneath my mantle!” Then the 
Virgin opened the folds of her mantle on either side. On the one side could be seen a little
church, as it were, with monks in it. On the other side appeared men and women, God's 
friends, both religious and others, all of them crying out with one voice and saying: ”Have
mercy, merciful Lord!”

There was silence then, and the Virgin spoke, saying: ”Scripture says: A person with 
perfect faith can move the world's mountains by means of it. What about the voices of 
those who both have faith and have served God with burning love? What can and should 



these be able to accomplish? What will those friends of God do whom this man, seeking 
only the reward of heaven for his good works, has asked to pray for him in order that he 
might be saved from hell and reach heaven? Are not all their tears and prayers able to 
snatch him and raise him up so that he can obtain God's love and contrition before his 
death? Besides, I will also join my own pleas to the prayers of all those saints in heaven 
whom he especially honored.”

Then she added: ”O demons, by the power of the judge I order you to attend to what
you in justice now see.” Then all of them answered as with one voice: ”We see that in the 
world a little water and a lot of air placate the wrath of God. So, too, by your prayer God 
is placated and inclined toward mercy and charity.” Then the sun's voice was heard to 
say: ”Thanks to the prayers of my friends, this man will yet receive enough godly 
contrition before death so as not to go to hell, but he will be purged among those who 
have the heaviest punishment in purgatory. Once his soul has been purged, he will 
receive a reward in heaven in the company of those who had faith and hope but only 
small charity on earth.” Once this had been said, the demons fled.

Then it seemed as though a terrible and dark place was opened up before the bride. 
In it there appeared a burning furnace. The fire burned on no other fuel than demons and
living souls. Above the furnace appeared the soul whose sentence was mentioned earlier. 
Its feet were affixed to the furnace, and it stood upright like a man. The soul stood 
neither on the uppermost part of the furnace nor the lowest but, as it were, on one side of
it. The shape of the furnace was terrible and awesome. Its fire seemed to push upward 
through the bottom of the soul's feet, as when water pushes itself upward through pipes, 
and it went up over his head with such violent pressure that the soul's pores were like 
veins coursing with hot fire. His ears looked like a blacksmith's bellows that continuously
fanned the whole brain with their flapping. His eyes looked like they were inside out, 
sunken all the way in and attached to the back of his head. His mouth was open, and his 
tongue was pulled out through his nostrils and was hanging down to his lips. His teeth 
were like iron nails attached to his gums. His arms were so long that they reached down 
to the feet. Both hands seemed to be holding and squeezing a greasy, tar-like thing that 
was on fire. The skin that covered the soul looked like an animal hide just hanging over 
his body, and he was dressed in a cloth that was like a sheet drenched with sperm. This 
cloth was so icy cold that anyone who saw it shivered. Pus oozed out of it as from a 
wound with putrid blood. A stench came from it that was so bad that it could not be 
compared to the worst stench in the world.

After the sight of this torment, the soul's voice was heard to cry out woe five times, 
weeping with all his might. He said: ”Woe is me, first of all, because I loved God so little 



in return for his great virtues and for the grace given me. Woe is me, second, because I 
did not fear God's justice as I should have. Woe is me, third, because I loved the pleasure 
of my sinful body and flesh. Woe is me, fourth, for all my worldly riches and pride. Woe is
me, fifth, that I ever laid eyes on you, Louis and Johanna!”

Then an angel said to me: ”Let me explain this vision for you. The palace you saw is 
an image of heaven. The great crowd of those who were seated and dressed in white and 
shining clothes are the angels and the souls of the saints. The sun signifies Christ in his 
divine nature; the woman stands for the Virgin who gave birth to God; the Ethiopian 
accusing the soul is the devil; the knight reporting the good works of the soul is an angel. 
The furnace denotes hell. Hell is so hot inside that if the whole world and everything in it 
were on fire, it could not compare to that vast furnace. The various voices heard in the 
furnace all speak against God. They begin and end their speech with laments. The souls 
look like people whose limbs are forever being stretched without relief or pause.

Know, too, that the fire that you saw in the furnace burns in eternal darkness, and 
the souls burning in it do not all have the same punishment. The darkness that appeared 
around the furnace is called limbo. It comes from the darkness that is in the furnace. Yet 
both make up one place and one hell. Anyone entering it will never dwell with God.

Above the darkness is found the greatest punishment of purgatory sustainable by 
souls. Beyond this lies another place of lesser punishment, where there is only a 
weakened condition as to fortitude, beauty, and the like. It is like when people have been 
sick, and once the sickness and pain are gone, they have nothing left of their strength 
until they gradually recover it.

Beyond that is a third place where there is only the punishment of the longing for 
God. To help your mind understand it better, I will offer you a comparison. It is as when 
copper is mixed with gold, and the two are melted together in a very hot fire so long as 
necessary to purge it until the copper is consumed and only pure gold is left. The stronger
and thicker the copper is, the hotter the fire must be, until the gold flows like water and is
all on fire. The master then takes the gold to another place where it obtains its true form 
to be seen and touched. Afterward he puts it in a third place where it is stored to be 
presented to the owner.

This is also the case in spiritual matters. The greatest punishment of purgatory is in 
the first level above the darkness where you saw the aforesaid soul being purged. The 
demons can touch it there; poisonous vermin and wild beasts are symbolically present 
there. There is heat and cold, darkness and confusion, all coming from the punishment of



hell. Some souls are punished less there, some more, according as sins were atoned for or
not while the soul remained in the body.

The master, that is, God's justice, then carries the gold, that is, the souls, to other 
places where they only suffer from a lack of strength. There they dwell as long as 
necessary until they attain relief either from their own special friends or from the 
continuous works of the Holy Church. The more help a soul gets from her friends, the 
quicker she convalesces and is released from that place. After this a soul is brought to the 
third place where there is no other punishment but the longing to enter God's presence 
and behold him in blessedness. Many souls dwell there for a very long time, except for 
those who had a perfect longing to enter God's presence and behold him while they still 
lived in the world.

Know, too, that many people die in the world who are so just and innocent that they 
enter right away into the presence and vision of God. There are also those who have made
so much atonement for their sins with their good works that their souls shall know no 
punishment. However, there are few who do not come to the place of longing for God. 
Hence all the souls dwelling in these three places participate in the prayers of the Holy 
Church and in the good works done in the world, especially in those that they did in their 
lifetimes and in those that are done by their friends after their death.

Know also that, just as sins are of many different kinds and forms, so too the 
punishments are of many and different kinds. Hence, just as a hungry man rejoices over 
a morsel of food that reaches his mouth, a thirsty man over a drink, a sad man is 
gladdened by joy, a naked one by clothing, a sick one on coming into bed, so souls rejoice 
and participate in those goods that are done for them in the world.” The angel added: 
”Blessed be the person in the world who helps souls with prayers and good deeds and 
physical labor. God's justice, which cannot lie, declares that souls must either be purged 
after death through the punishment of purgatory or released ahead of time through the 
good works of friends.”

After this many voices were heard from purgatory, saying: ”O, Lord Jesus Christ, 
just judge, send your love to those who have spiritual power in the world, and then we 
will be able to participate more than now in their chants, readings, and offerings.”

Above the space from which their cries were heard there seemed to appear a house 
in which many voices were heard, saying: ”May God reward those who send us help in 
our weakness!” It seemed that the rays of dawn appeared in this house, and beneath the 
rays a cloud appeared that had nothing of the light of dawn, and from it came a great 



voice saying: ”O Lord God, through your unfathomable power grant hundredfold wages 
to each of those in the world who with their good works raise us up to the light of your 
divinity and the vision of your face!”

The angel's words to the bride about the meaning of the punishment of a man's soul
judged by God in the above chapter; and also about the lessening of the punishment

because he had spared his enemies before death.

Chapter 8

The angel said: ”The soul whose predicament you saw and whose sentence you 
heard finds himself in the most severe punishment of purgatory. This consists in his not 
knowing whether he will come to rest after purgation or whether he has been 
condemned. This is God's justice, because this man possessed great knowledge and 
discernment, but he used them in a material way for worldly ends and not in a spiritual 
way for the sake of his soul, for he forgot and neglected God altogether while he lived.

Now his soul suffers from the burning fire and shivers from the cold. He is blind in 
the darkness, fearful of the horrible sight of demons, deaf from the devil's howling, 
hungry and thirsty within himself, and clothed in shame on the outside. Yet God granted 
him one grace after death, namely, that of not coming into contact with the demons. This 
was because he had shown leniency to his chief enemies for the sole sake of God's honor. 
He pardoned their grave offences and made friendship with his chief enemy.

Know, too, that, in accordance with God's just decision, whatever good he did, 
whatever he pledged and donated of his legitimate wealth diminishes and relieves his 
pain, especially with the aid of the prayers of God's friends. Any other, less legitimately 
acquired possessions that he gave away benefit their previous, legitimate owners, either 
in a spiritual or bodily way, provided they are worthy of it according to God's 
dispensation.”

The angel's words to the bride about the judgment of God's justice against the above
mentioned soul, and about the satisfaction to be made in this life for this soul while in

purgatory.



Chapter 9

The angel speaks again: ”You heard before that, through God's love and thanks to 
the prayers of God's friends, this man received contrition for his sins a short while before 
death, and that this contrition saved him from hell. Accordingly, God's justice decided 
that he should burn for six ages in purgatory after death, unless he obtains help from 
God's friends in the world. These ages represent those that he lived from the first hour in 
which he knowingly committed a mortal sin until the time when he achieved fruitful 
repentance through God's love.

The first age means that he did not love God for the death of Christ's noble body and
the many sufferings Christ endured for nothing other than the salvation of souls. The 
second age means that he did not love his own soul, as a Christian ought, and did not 
return thanks to God for his baptism and because he was not a Jew or a pagan. The third 
age means that he knew well enough what God commanded him to do but had little 
desire to carry it out. The fourth age means that he knew well enough what God had 
forbidden to those wanting to reach heaven but that he dared to go against it, following 
not the motions of his conscience but rather his passions and desires. The fifth age means
that he did not make proper use of the means of grace and of confession, although he had
plenty of time. The sixth age means that he cared little about the body of Christ and did 
not wish to receive it frequently, since he did not want to refrain from sin, nor did he 
possess enough divine charity to receive the body of Christ until the end of his life.”

Then a man of very modest appearance appeared. His clothes were white and 
shining like a priestly alb; he was girded with a linen belt and a red stole about his neck 
and under his arms. He commenced speaking in this way: ”You who see this, pay close 
attention and commit to memory what you see and hear. You and all who live in the 
world cannot understand God's power and what he established before time in the same 
way as we can who are with him. All those things that take place in an instant for God are 
incomprehensible to you except by means of words and images after a worldly fashion.

I am one of those whom this man, now condemned to purgatory, honored with his 
gifts in his life. For this reason God has graciously granted me that if anyone will do what 
I advise, then this man's soul will be transferred to a higher place where he will obtain his
true form and know no pain other than such as a person would suffer after having had a 
great illness once all the pain has gone away, lying there like someone without any 
strength, yet full of joy in the certain knowledge that he would survive.



As you heard, the soul of this man cried out its woe five times. Therefore I have five 
consoling things to tell him. His first woe was that he had loved God little. In order to 
free him from this, let thirty chalices in which God's blood is offered up be donated for 
his soul so that God himself might be more honored. His second woe was that he had not 
had any fear of God. To release him from this, let thirty priests be chosen, who are 
deemed to be pious, each of whom should say thirty masses whenever he can: nine 
masses of martyrs, nine of confessors, nine of all saints; the twenty-eighth mass is to be 
that of angels, the twenty-ninth that of Holy Mary, the thirtieth that of the Blessed 
Trinity. They should all have the intention of praying for his soul, so that God's anger 
may be appeased and his justice turned toward mercy.

His third woe was because of his pride and greed. To release him from this, one 
must invite thirty paupers and humbly wash their feet and give them food, money, and 
clothing to comfort them. Both the person who washes and those who get washed shall 
humbly beseech God, for the sake of his humility and his bitter passion, to pardon this 
man's soul for the greed and pride of which he was guilty. His fourth woe was carnal lust. 
If, then, someone should help both a virgin and a widow to enter into the convent and 
should, moreover, provide for a girl to join in true wedlock, giving them all enough 
property to allow them to eat and dress sufficiently, then God will pardon the sins this 
man committed in the flesh, inasmuch as these are the three ways of life commanded and
chosen by God to be states of life in the world.

His fifth woe was that he had committed many sins that caused harm to a great 
number of people. In particular, he had made every effort to ensure the marriage of the 
two persons mentioned earlier, who were as closely related by blood as if they both came 
from the same family. Moreover, he procured their union more for his own sake than for 
the sake of the realm. He did so without asking the pope's permission and against the 
praiseworthy ordinances of the Holy Church. Many a person has become a martyr 
because he would not tolerate such deeds being done against God and his Holy Church 
and against Christian morality.

If anyone wishes to make reparation for so great a sin, he should go to the pope and 
say: 'A certain man committed such and such a sin,' without naming the person explicitly,
'but in the end he repented and obtained absolution though without atoning for the sin. 
Therefore, impose on me whatever penance you want that I can endure, for I am ready to 
atone for that sin on his account.' Truly, even if no greater penance should be imposed on
him than an 'Our Father,' it will suffice to lessen this soul's punishment in purgatory.”



Christ's complaint to the bride about the Romans, and about the cruel sentence Christ
hands down against them, should they die in their sins.

Chapter 10

God's Son speaks these words, saying: ”O, Rome, you repay me badly for my many 
favors. I am God, who created all things, and I manifested my great love through the 
harsh death of my body, a death I willed to endure for the salvation of souls. Three are 
the paths on which I wished to come to you, and truly you wished to betray me on all of 
them. You hung a large rock overhead to crush me on the first path. You placed a sharp 
spear on the second path to block my way to you. You dug a moat in the third path for me
to fall into unawares and drown. What I have said now should not be understood in a 
physical but a spiritual sense. I am speaking to the inhabitants of Rome who act in this 
way but not to my friends who reject their works.

The first path by which I am accustomed to enter the human heart is the fear of 
God. They have hung over it an enormous rock, that is, the great presumption of a 
hardened heart that does not fear the judge whom none can withstand. They say in their 
hearts: 'Should the fear of God come to me, the presumption of my heart shall crush it.' 
The second path by which I come is the inspiration of divine counsel, which often also 
comes through preaching and teaching. People block me from this path with a spear 
through their delight in sinning against my precepts and through their firm resolution to 
persevere in wickedness until they can no longer keep it up. This is the spear that blocks 
God's grace from coming to them. The third path is the Holy Spirit's enlightenment in 
each person's heart by which people can understand and ponder the nature and greatness
of what I have done for them and what I suffered for them. They dig a deep moat for me 
by saying in their hearts: 'I love my pleasure more than his charity. I'm satisfied by just 
thinking about the enjoyments of the present life.' So they drown divine love and all my 
deeds, as it were, in a deep moat.

The inhabitants of Rome do all this to me, and certainly show it in their words and 
deeds. They count my words and deeds for nothing, cursing and insulting me and my 
Mother and my saints both in jest and in earnest, whether happy or angry, instead of 
giving me thanks. They do not live according to Christian customs, as the Holy Church 
commands, having no more love for me than the demons. The demons prefer to endure 
their wretchedness forever and hold on to their own wickedness rather than to see me 
and join me in perennial glory. These are the people who refuse to receive my body, 
which is consecrated from the altar bread, as I myself established, and whose reception is



a great help against the devil's temptations. How wretched they are who scorn such help 
while they are still healthy and reject it like poison, because they do not wish to refrain 
from sin!

I shall now come by a way unknown to them through the power of my divinity, 
bringing vengeance on the scorners of my humanity. And just as they have prepared 
three obstacles on their paths to prevent my coming to them, so too I shall prepare three 
other obstacles for them, the bitterness of which they shall know and taste both dead and 
alive. My rock is a sudden and unforeseen death that shall crush them so that all their 
merriments will be left behind, and their souls will be forced to come alone to my 
judgment. My spear is my justice, and it shall separate them from me so that they will 
never taste of the one who redeemed them and will never behold the beauty of the one 
who created them. My moat is the shadowy darkness of hell into which they shall fall, 
living there in everlasting wretchedness. All my angels in heaven and all the saints shall 
condemn them, and all the demons and all the souls in hell shall curse them.

Yet I take note of them, and I am saying this about those people with the disposition
described above, whether they are religious or secular clergy or laymen or women or their
sons and daughters old enough to understand that God forbids every sin, but who 
nonetheless voluntarily get caught up in sins and shut out God's love and belittle the fear 
of him.

My will is still the same as it was when I hung upon the cross. I am the same now as 
I was then, when I forgave the thief his sins upon his asking for mercy and opened for 
him the gates of heaven. For the other thief, however, who despised me, I unlocked hell's 
barriers, and there he remains, forever tormented for his sins.”

St. Agnes's words of praise and blessing to the glorious Virgin herself, and about how
she prays to the Virgin for the daughter, and about the answer of the Lord and of his

sweet Virgin and their consoling words to the bride, and about this world as
symbolized by a pot.

Chapter 11

Agnes speaks: ”O, mother Mary, virgin of virgins, you can rightly be called the dawn
lit by the true sun, Jesus Christ. Do I call you dawn because of your royal lineage or 
wealth or honors? Certainly not. You are rightly called the dawn because of your 
humility, the light of your faith, and your singular vow of chastity. You are the herald 



introducing the true sun, you are the joy of the righteous, you are the expulsion of 
demons, you are the consolation of sinners. For the sake of that wedding that God 
celebrated in you at the time, I pray that your daughter shall remain in your Son's honor 
and love.”

God's Mother answers: ”What do you mean by this wedding? Tell me for the sake of 
her who is listening!” Agnes answers: ”You are truly mother and virgin and bride. The 
most beautiful wedding was celebrated in you at the time when a human nature was 
joined to God in you without any admixture or loss in his divinity. Virginity and 
motherhood were united while virginal modesty remained intact, and you became at the 
same time both mother and daughter of your Creator. This day you gave birth in time to 
him who was eternally begotten of the Father and has wrought all things with the Father.

The Holy Spirit, within and without you and all around you, made you fruitful as 
you gave your consent to God's herald. God's Son himself, who was born of you this day, 
was within you even before his herald came to you. Have mercy, then, on your daughter!

She is like a poor little woman dwelling in a valley with nothing other than some 
small living creature, such as a hen or a goose. She had so much affection for the lord 
living on the mountain of the valley that, out of love, she offered the lord of the mountain 
whatever living creature she had. The lord answers her: 'I have plenty of everything and 
have no need of your gifts. But are you perhaps giving a little something in order to 
receive something greater?' She says to him: 'I am not offering this because you need it 
but because you have permitted such a poor little woman as myself to live with you on 
your mountain and because your servants show me respect. Therefore, I give you the 
little comfort I have so that you know that I would do more, if I could, and that I am not 
ungrateful for your grace.' The lord answers: 'Since you love me with such charity, I will 
bring you up to my mountain and give you and yours clothing and food each and every 
year.' Such is the disposition of your daughter now. She surrendered to you the one living
thing she had, that is, the love of the world and of her children. Hence, it is for you to 
provide for her in your kindness.”

In answer the Mother says to the bride of the Son: ”Stand firm, daughter. I shall ask 
my Son, and he will give you food each and every year and place you on the mountain 
where thousands upon thousands of angels are his servants. Indeed, if you counted all 
the persons born from Adam up to the last one who will be born at the end of the world, 
you shall find more than ten angels for each human being. The world, in fact, is no more 
than a cooking pot. The fire and ashes beneath the pot are the friends of the world, but 
God's friends are like the choice morsels of food inside the pot. When the table is ready, 



then the delicious food will be presented to the lord for him to enjoy. But the pot itself 
will be smashed, though the fire shall not be extinguished.”

The Virgin Mother's words to the daughter about the vicissitudes of God's friends in this
world, who are at times spiritually distressed and at other times comforted, and about

the meaning of spiritual distress and comfort, and about how God's friends must rejoice
and be comforted in their time.

Chapter 12

The Mother speaks: ”In this world God's friends must sometimes find themselves 
spiritually distressed, at other times spiritually comforted. Spiritual consolation means 
the infusion of the Holy Spirit, contemplating God's great works, admiring his 
forbearance, and putting all this cheerfully into practice. Spiritual distress is when the 
mind is involuntarily disturbed by unclean and vexing thoughts, when it suffers anguish 
over dishonor shown to God and over the loss of souls, when one's heart is forced to 
occupy itself with worldly concerns for a good reason. God's friends can also at times be 
comforted with a temporal kind of comfort, such as edifying conversation, decent 
entertainment, or other activities in which there is nothing demeaning or indecent, as 
you will understand from the following comparison.

If a fist were always held tightly closed, then either the muscles would be strained or
the hand would grow weak. It is similar in spiritual matters. If the soul always remained 
in contemplation, then she would either forget herself and perish through pride, or else 
her crown of glory would be lessened. The reason why God's friends are at times 
comforted by the infusion of the Holy Spirit and are at other times, with God's 
permission, distressed is that their distress tears up the roots of sin and firmly plants the 
fruit of righteousness.

But God, who sees hearts and understands all things, moderates the temptations of 
his friends in such a way that the temptations lead to their progress, for he does 
everything and allows everything to happen with due weight and measure. Since you have
been called in God's Spirit, do not worry about God's forbearance, for it is written that no 
one comes to God unless the Father draws him. A shepherd uses a bunch of flowers to 
draw his sheep and entice them into the barn, and carefully locks the barn. The sheep, 
then, cannot get out but run around in circles because the barn is secured by means of 
walls, a high roof, and locked gates. In this way they get so used to eating hay that they 



become tame enough to eat hay out of the hand of the shepherd. This very thing has been
done with you. That which before seemed unbearable and difficult to you has now 
become so easy that now nothing delights you so much as God.”

Christ's words to the bride as to which tears are acceptable to God and which are not,
and about what kind of alms should be requested or given to the poor for the sake of

departed souls, and about Christ's advice and exhortation to the bride.

Chapter 13

The Son speaks: ”You wonder why I do not listen to that man whom you see 
shedding many tears and donating a great deal to the poor in my honor.

I answer you in the first place: Where water flows from two springs, it frequently 
happens when they meet that the cloudy and muddy water of one source pollutes and 
defiles the purer water of the other spring. And who can drink such muddied water?

It is similar with the tears of many people. Some people's tears arise at times due to 
the debasement of the inclinations of nature, at other times due to worldly distress and 
the fear of hell. Such people's tears are muddy and stinking, for they do not come from 
the love of God. Those tears are sweet to me that arise from considering God's kindnesses
as well as one's own sins and from love for God. Tears such as these raise the soul up 
from earthly things to heaven and bring about her new birth for eternal life. There are 
two kinds of birth, physical and spiritual. Physical birth means a person is born from 
impurity to impurity. It bewails physical damage; it gladly puts up with worldly toils. The 
child of such a birth is not the child of such tears by which eternal life is gained. That 
other birth begets rather a child of tears and bewails the loss of souls and takes utmost 
care that its child should not offend God. Such a mother is closer to the child than the 
one who begets it physically, for blessed life is gained through a birth like this.

Second, in regard to his giving alms to the poor, I answer you: If you bought a cloak 
for your son with your servant's money, would not the cloak rightly belong to the one who
owned the money? Of course it would. It is similar in spiritual matters. A man who 
oppresses his subjects or neighbors in order to help the souls of his loved ones with their 
money rather provokes me to wrath than placates me, because unjustly expropriated 
possessions benefit their previous legitimate owner and not those persons for whom they 
are given.



However, because this man has been kind to you, kindness will be done to him, both
spiritually and physically - spiritually by the offering of prayers to God for his sake. You 
cannot believe how much the prayers of the humble please God. I will show you it 
through a comparison. If someone were to offer a great amount of silver to a king, any 
bystanders there would say: 'What a great present!' However if the same person were to 
pray one 'Our Father' for the king, they would laugh at him. It is the opposite with God. If
anyone offers one 'Our Father' for another's soul, it is more acceptable to God than a 
great amount of gold, as could be seen in the case of good Gregory, who raised up even a 
pagan emperor to a higher station through his prayers.

Again, tell him this: 'Because you have shown me kindness, I pray to God, the 
rewarder of all, to repay you in his graciousness.' Tell him this as well: 'My dear friend, I 
give you one counsel and I make one request of you. I counsel you to open the eyes of 
your heart through the consideration of the instability and vanity of the world. Think 
about how the love of God has grown cold in your heart and about how heavy the penalty 
will be and how horrible the future judgment. Attract God's love to your heart by making 
use of all your time, temporal goods and works, affections, and thoughts for the glory of 
God, and entrust your sons to God's plan and dispensation without letting your love of 
God grow any less for their sake. Second, I ask you to pray earnestly to God, who can do 
all things, that he may grant you patience and fill your heart with his blessed love.”

Christ's comforting words to the bride in her fear, telling her not to be afraid of what
she has seen and heard, because it comes from the Holy Spirit, and about the devil as

symbolized by a snake and a lion, the consolation of the Holy Spirit as symbolized by a
tongue, and about how to resist the devil.

Chapter 14

The Son says: ”Why are you afraid and anxious that the devil may insert things into 
the words of the Holy Spirit? Have you ever heard of anyone who kept his tongue safe 
and sound by placing it between the teeth of an angry lion? Has anyone ever sucked 
sweet honey from the tail of a snake? No, never. Now what does the lion or snake 
symbolize if not the devil - a lion in evil and a snake in cunning? What does the tongue 
symbolize if not the consolation of the Holy Spirit? What does it mean to place one's 
tongue between the teeth of a lion if not to utter the words of the Holy Spirit - who 
appeared in the shape of a tongue - in order to gain human favor and praise? Anyone who
speaks God's praises for human gratification has surely been bitten and deceived by the 



devil, because those words, though they come from God, are not coming from a mouth 
that has the love of God, and so that person's tongue, that is, the consolation of the Holy 
Spirit, will be taken away from him or her. However, a person who desires nothing but 
God, and finds all worldly affairs bothersome, whose body does not seek to see or hear 
anything but what comes from God, whose soul rejoices in the infusion of the Holy Spirit,
such a person cannot be deceived, for the evil spirit yields to the good spirit and does not 
dare to approach it.

What does sucking honey from a snake's tail mean if not waiting for the consolation 
of the Holy Spirit to come from the suggestions of the devil? That consolation will never 
come, because the devil would rather let himself be slain a thousand times over than offer
any word of consolation to a soul the utterance of which might lead the soul to the 
meaning of life. Fear not, for God, who began a good work with you, will carry it through 
to a good end. But know that the devil is like an unleashed dog that comes running to you
with his temptations and suggestions when he sees you lacking the inspiration of the 
Holy Spirit. However, if you should place a hard object in his way to hurt or paralyze his 
teeth, he will immediately leap away from you and will not harm you. The hard object 
placed in the devil's way signifies divine charity and obedience to God's commands. 
When the devil sees that these virtues are perfect in you, his teeth, that is, his attempts 
and his intention, will immediately be frustrated, because he sees that you would suffer 
anything rather than go against God's commands.”

Christ's words to the bride about why the good suffer in this life while the bad prosper,
and how God shows her through a parable that he sometimes promises temporal goods

but that these should be taken to mean spiritual goods, and about why God has not
predicted every single event to happen at particular times, although all times and

seasons are known to him.

Chapter 15

The Son of God says: ”You are wondering why you have heard that a certain friend 
of God, who should be honored, is suffering hardships, while, on the other hand, you 
have heard that a certain enemy of God, who you thought should be whipped, has been 
honored, as was told you in another divine vision. I answer: My words should be taken in 
both a spiritual and a bodily sense. What is the suffering of the world if not a kind of 
preparation and elevation to the crown of reward? And what does worldly prosperity 
mean for someone who abuses grace if not a kind of descent into perdition? To suffer in 



the world is truly an ascension to life. But, for the unrighteous, prospering in the world is 
truly a descent into hell. In order to build up your patience by means of God's word, I will
tell you a parable.

Imagine a mother with two sons, one of whom was born in a dark prison, knowing 
and hearing nothing, only shadows and his mother's milk. The other was born in a small 
cottage and had human food, a bed to rest on, and the attendance of a maidservant.

The mother said to the one who was born in prison: 'My son, if you leave the 
darkness, you will have more delicious food, a softer bed, and a safer dwelling.' When the 
boy heard that, he left. If, however, his mother had promised him loftier things, such as 
galloping horses or ivory homes or a great household, he would not have believed it, for 
he had never known anything but shadows and his mother's milk. Similarly, God, too, 
sometimes makes a promise of lesser things but means something greater by them in 
order that people may learn to ponder the things of heaven by means of earthly ones.

But the mother said to the other son: 'My son, what use is it to you to live in this 
disgusting cottage? Take my advice, and it will be to your advantage. I know two cities: 
The inhabitants in the first experience endless and indescribable joy and everlasting 
honor. In the second city, fighters are in training, and everyone who fights is made a 
king, yet every loser wins.' On hearing that, the boy went out to the stadium, then 
returned and said to his mother: 'I saw a remarkable game in the stadium: Some people 
were being knocked down and trampled upon, others were being stripped and bruised, 
yet all of them kept quiet, all of them were playing, and no one raised his head or hand 
against those who knocked them down.'

His mother answers: 'The city you saw is only the outskirts of the city of glory. In 
these outskirts, the Lord wishes to test and see who is fit to enter into the city of glory. He
gives a higher crown of glory to all those he has seen to be more vigilant in the contest. 
This is why there are people residing in the outskirts who make a test of the ones who are
to be crowned in glory. You saw the people lying prostrate being stripped and insulted 
but keeping quiet. This was because our clothes have been defiled by the darkness in our 
cottage.

A great contest and struggle is necessary in order to wash them thoroughly.' The boy
answers: 'It is a tough thing to be trampled down and keep quiet. In my opinion it is 
better to return to my cottage.' His mother says: 'If you remain in our cottage, vermin 
and snakes will come out of the shadows, and when you hear them your ears shall 
tremble, and their bite will freeze the very strength within you, and you will wish never to



have been born rather than to live with them.' When the boy heard this, he felt desire for 
bodily goods, but his mother was thinking of it in a spiritual sense. Thus, he felt more 
encouraged each day and was spurred on to the crown of reward.

God acts in a similar way. Sometimes he promises and grants bodily or carnal 
goods, but really intends spiritual goods by them, so as both to spur the mind on in its 
fervor toward God by means of the gifts received and to keep it humble in its spiritual 
understanding so that it does not fall into presumption. That is how God treated Israel. 
First he promised and gave them temporal goods, and also performed miracles for them, 
so that they might learn about invisible and spiritual goods by means of such things. 
Then, when their understanding had attained a better knowledge of God, he used obscure
and difficult words to speak to them through the prophets, adding at times words of 
comfort and joy, as, for example, when he promised them a return to the fatherland, 
perpetual peace, and a restoration of all that was in ruins. Though the people were carnal 
minded, and understood and desired all these promises in a carnal way, still God in his 
foreknowledge decided beforehand that some promises would be fulfilled in a physical 
sense, but others spiritually.

You might ask: Why did not God, to whom all hours and seasons are known, openly 
foretell that particular events would take place at specific times? And why did he say 
some things but with other things in mind? I answer you: Israel was carnal and only 
desired carnal things and could only apprehend the invisible by way of the visible. 
Therefore, God deigned to teach his people in many different ways, so that believers in 
God's promises would receive a loftier crown due to their faith, so that students of virtue 
would become more fervent, so that slackers would become more fervently enkindled 
toward God, so that wrongdoers would more freely cease their sinning, so that sufferers 
would bear their trials more patiently, so that those who toiled would persevere more 
cheerfully, so that the hopeful would receive a loftier crown due to the obscurity of the 
promise. If God had only promised spiritual goods to the carnal minded, they all would 
have grown lukewarm in their love for heaven. If he had only promised carnal goods, 
what difference would there then be between man and beast? Instead, in his kindness 
and wisdom, in order that they might govern their bodies with justice, with the 
moderation of those who are about to die, God gave humankind bodily goods. In order 
that they might desire the things of heaven, he displayed to them heavenly favors and 
wonders.

In order that they might fear sin, he displayed his terrible judgments and the 
possessions brought about by the bad angels. In order that they might expect and desire 



the one who would explain the promises and grant wisdom, obscure and doubtful words 
were mixed together with words of encouragement.

So too, even today, God reveals spiritual decisions in bodily terms. When he speaks 
of bodily glory, he means the spiritual kind. This is in order that all teaching authority 
might be attributed to God alone. What is worldly glory if not wind and toil and the loss 
of divine consolation? What is suffering if not a preparation in virtue? To promise 
worldly glory to a righteous soul, what does that mean if not the removal of spiritual 
comfort? But to promise sufferings in the world, what does that mean if not the medicine 
and antidote for a great illness? Therefore, my daughter, God's words can be understood 
in many ways, though this does not imply any mutability in God but simply that his 
wisdom is to be admired and feared. Just as I expressed many things in bodily terms 
through the prophets, which were also fulfilled in a bodily fashion, while I expressed 
other things in bodily terms that came about or were intended in a spiritual sense, so too 
I do the same thing now. When these things happen, I shall indicate their cause to you.”

The Virgin tells the daughter how the devil often cunningly leads one and another of
God's servants beneath the veil of devotion in order to cause them distress, and to which

people indulgences are granted, and she uses a goose to symbolize how the church is
constituted and a hen to symbolize God, and she explains which people deserve to be

called God's little chickens.

Chapter 16

God's Mother says to the bride of Christ: ”Why did you give hospitality to that man 
who has a boastful tongue, a strange way of life and worldly customs? She answers: 
”Because he was thought to be a good man, and I did not want to get into trouble for 
disdaining a man with a reputation for talking. However, if I had known beforehand that 
it was displeasing to God, I would no more have received him than I would have a snake.”
The Mother says to her: ”Your goodwill set a guard and a restraint on his tongue and 
heart, so that he did not cause you any worries. The devil in his cunning brought you a 
wolf in sheep's clothing in order to create an occasion of causing you distress and 
spreading talk about you.” She answers: ”He seems devout and penitent to us. He visits 
the saints and says he wants to keep away from sin.”

The Mother answers: ”If you have a feathered goose, tell me, do you eat the meat or 
the feathers? Is it not so that the feathers are revolting to the stomach, but the meat 



provides true food and refreshment? This can be applied spiritually to the arrangement 
and constitution of the Holy Church. She is like a goose in that she has within her the 
body of Christ, as it were, the freshest of meat. The sacraments are like the inner parts of 
the goose. Its wings symbolize the virtues and acts of the martyrs and confessors. Its 
down represents the charity and patience of the saints, and its feathers indulgences that 
holy men have granted and gained. People who receive indulgences with the intention of 
gaining absolution for their previous sins while remaining in their previous vicious habits
only get the feathers of the goose. Their souls are neither fed nor refreshed. When they 
eat the feathers, they just throw up.

However, people who receive indulgences and are minded to flee from sin, to 
restore goods unjustly taken, to make satisfaction for wounds unjustly inflicted, not to 
earn a single penny through base profit, not to live a single day except according to God's 
will, to submit their will to God in fortune and misfortune, and to flee worldly honors and
friendships such as these will gain pardon of their sins and be like angels of God in the 
sight of God.

The people who enjoy the absolution of previous sins yet do not have the will of 
giving up the previous vanities and inordinate affections of their mind, but who want to 
hold on to their unjust acquisitions, who want to love the world in themselves and in 
their families, who blush for humility and do want not to flee from corrupt habits or to 
restrain their bodies from superfluity, for such as these the feathers, that is, the 
indulgences, only result in a throwing up. This means that they obtain contrition and 
confession by which sin is thrown out and God's grace is gained. Then, if they wish to 
cooperate in order to obtain it for themselves, and have an upright intention, they shall 
fly as if on wings away from the hands of the devil and into the bosom of God.”

She answers: ”O, Mother of mercy, pray for this man, so that he may find favor in 
your Son's sight!” She says to her: ”The Holy Spirit does visit him, but there is something 
rocklike in front of his heart that prevents God's grace from entering. God, you see, is like
a hen warming her eggs out of which come living chickens. All the eggs under the hen 
receive her warmth, but not any other eggs lying about. The mother does not herself 
break the shell of the egg in which the chick is being formed, but the chick tries to break 
the shell with its own beak. When the mother sees that, she prepares a warmer place for 
her chick to hatch.

Likewise, God visits everyone with his grace. Some people say to themselves: 'We 
want to keep away from sin and strive for perfection as far as we are able.' The Holy 
Spirit visits such people more frequently, so that they are more perfectly able to do so. 



Those people who entrust all their will to God and do not want to do even the least little 
thing against God's love but imitate, instead, those others whom they see tending toward 
perfection, abiding by the counsel of humble persons, and struggling wisely against 
carnal tendencies, these God places underneath himself, as a hen does with her chicks, 
and he makes his yoke light for them and comforts them in difficulties. Those people who
follow their own will, however, and think that the little good they do is worthy of reward 
in God's sight, and do not strive for greater perfection but stay on in whatever delights 
their mind, using the example of others to excuse their own weaknesses and the 
corruption of others as a way to lessen their own guilt, such people do not turn into God's
little chicks, because they do not possess the will to break through the hardness and 
vanity of their hearts. Rather, if they could, they would prefer to live for as long as they 
were able to persevere in sin.

That good man, Zacchaeus, did not act so, nor did Mary Magdalene. Instead, insofar
as they had offended God in all their limbs, they gave him all their limbs in reparation for
their offenses. Insofar as they had risen mortally in worldly rank, they lowered 
themselves humbly through the contempt of the world. Indeed, it is difficult to love God 
and the world at the same time, unless you are like the animal that has eyes both fore and
aft, and no matter how careful it is, such an animal will suffer. People who are like 
Zacchaeus and Magdalene have chosen the safer part.”

EXPLANATION

This was a bailiff of Östergötland who came to the jubilee year more out of fear than
of love. Concerning him, Christ says in Rome: ”Everyone who has escaped some danger 
should be careful not to fall back again into it. Overconfident sailors are at peril even in 
port. This man should thus beware of returning to his former office. Otherwise, if he is 
not careful, he will lose the object of his desires, the goods he has gathered will fall to 
strangers, his sons will not receive their inheritance, and he himself will die a painful 
death among foreigners.”

When he returned, however, he once again became a tax collector, and everything 
turned out as foretold.

St. Agnes's excellent instruction to the daughter about living in a good and
praiseworthy fashion, and about avoiding a bad life displeasing to God. A carriage

symbolizes here fortitude and patience; its four wheels symbolize these four virtues: the
complete surrender of everything for God's sake, humility, loving God wisely, and



restraining the flesh discerningly. Certain other things are also added about members
of religious orders.

Chapter 17

Agnes speaks to the bride of Christ: ”Did you see Lady Pride in her carriage of pride 
today?” The bride answers her: ”I saw her, and I got upset, because flesh and blood, dust 
and dirt was looking to be praised instead of humbling herself as she ought rightly to do. 
Such a display means nothing other than a lavish wasting of God's gifts, mere vulgar 
adulation, a trial to the righteous, a misery to the poor, a provocation to God, a forgetting
of one's nature, an aggravation of one's future judgment, and the loss of souls.”

Agnes answers: ”My daughter, be happy that you have been saved from things like 
that. Let me tell you about a carriage in which you can rest securely. The carriage where 
you should sit is fortitude and patience in suffering. When people begin to keep the flesh 
in check and to entrust all their will to God, then either the mind is troubled by pride, 
puffing people up above and beyond themselves, as though they were righteous and had 
become like God, or else impatience and lack of discernment break them so that they 
either fall back into their old habits or fail in strength and so become unfit for the work of
God. This is why a discerning patience is necessary so that a person does not relapse 
impatiently or persevere undiscerningly but, rather, adapts to his or her own capacity 
and circumstances.

The first wheel of this carriage is a wholehearted intention to surrender everything 
for the sake of God and to desire nothing but God. Many there are who give up temporal 
possessions in order to avoid the bother but keep enough for their use and desire. Their 
wheel is not easily steered or guided, for when they feel the pinch of poverty, they desire 
adequate comfort, and when problems weigh down on them, they demand prosperity. 
When humiliation tries them, they murmur against God's providence and seek to obtain 
honors.

When asked to do something that goes against their inclinations, they desire their 
freedom. Accordingly, a person's will is pleasing to God when it seeks nothing of its own 
both in good times and in bad.

The second wheel is humility. This makes people regard themselves as unworthy of 
any good thing, keeping their sins in mind at all times and looking on themselves as 
guilty in God's sight. The third wheel is a wise love for God. A wise love for God obviously
belongs to people who examine themselves and detest their vices, who are saddened by 



the sins of their neighbors and relatives but rejoice in their spiritual progress toward 
God, who do not want their friends to live for enjoyment and comfort but to serve God, 
and who are wary of their friends' worldly advancement, in case it entails offenses against
God. Such, then, is the wise love that detests vice, that does not fawn on people in order 
to gain favor or honor but loves those people more who are seen to be more fervent in 
their charity for God.

The fourth wheel is the discerning restraint of the flesh. A married person may 
reason in this manner: 'Look, the flesh is pulling me about inordinately. If I live 
according to the flesh, I know for certain that I will anger the Creator of the flesh, who is 
able to wound and enfeeble, to kill and to give life. Therefore, for the love and fear of 
God, I will restrain my flesh with a good will. I will live in a decent and orderly way to the 
honor of God.' A person with such thoughts, who also seeks the help of God, has a wheel 
that is acceptable to God. If he or she belongs to a religious order and reasons thus: 
'Look, the flesh is pulling me toward pleasure, and I even have the place, the time, the 
means, and the age to enjoy it, yet with God's help, and for the sake of my holy vows, I 
will not sin just to gain a momentary pleasure. I made a great vow to God: I entered poor 
and shall depart poorer and undergo judgment for each and every action. Therefore, I 
will abstain so as not to offend my God or scandalize my neighbor or do myself injury.' 
Abstinence like that deserves a great reward.

Another person may be living amid honors and pleasures and may reason in this 
way: 'Look, I have plenty of everything, but there are needy poor and we all have one 
God. What have I done to deserve what I have or what have they done not to deserve it? 
What, after all, is the flesh but food for worms? What are all these pleasures but a source 
of nausea and sickness, a waste of time and an inducement to sin? Therefore, I shall keep 
my flesh in check, so that worms do not run riot in it, and so that I do not receive a 
heavier sentence or waste my time of penance. Perhaps my poorly trained flesh will not 
be easily bent to the coarse fare of a pauper, but I shall withdraw it by degrees from 
certain delicacies that it can easily do without, so that it gets what it needs but nothing 
beyond that.' Someone with such thoughts, and who makes an effort to act on them 
according to his or her ability, can be called both confessor and martyr, for it is a kind of 
martyrdom to have access to pleasure and not to make use of it, to live in honor yet to 
despise honor, to have a great reputation yet to think little of oneself. Such a wheel is very
pleasing to God.

Well, my daughter, I have described for you the image of a carriage. Its driver is 
your angel, so long as you do not shake off his bridle and yoke from your neck, that is, so 
long as you do not dismiss his saving inspirations by opening up your senses and your 



heart to vain or obscene things. Now I want to tell you about the kind of carriage in which
that lady was seated. That carriage is obviously impatience - her impatience with God 
and with her fellow man and with herself. She is impatient with God when she criticizes 
his secret decisions, for things do not go as well for her as she would like. She maligns her
fellow man, for she cannot get at his possessions. She is moreover impatient with herself, 
for she impatiently reveals the hidden things of her heart.

The first wheel of this carriage is pride, in that she gives preference to herself and is 
judgmental of others; she despises the lowly and is ambitious for honor. The second 
wheel is disobedience to God's precepts. This leads her to make excuses in her heart for 
her own weaknesses, to make light of her guilt, to be presumptuous in her heart and to 
defend her own wickedness. The third wheel is greediness for worldly possessions. This 
leads her to spend her possessions wastefully, to neglect and forget her own situation and
the coming world, to fret at heart, to be lukewarm in the love of God. The fourth wheel is 
her self-love. This bars out reverence and fear of God and distracts her attention from her
own death and judgment.

The driver of this carriage is the devil. He fills her with audacity and glee in every 
undertaking he inspires in her. The two horses drawing the carriage are the hope of a 
long life and the intention to keep on sinning until the very end. The bridle is her guilty 
fear about going to confession. Through her hope of a long life and her intention to 
persevere in sin, this guilty fear pulls the spirit from the straight path and ladens it so 
heavily with sin that neither fear nor shame nor warning can make her get up. Just when 
she thinks she is on firm footing, she will sink down to the depths unless the grace of God
comes to her aid.”

ADDITION

Christ speaks of the same lady: ”She is a viper with the tongue of a harlot, the bile of
dragons in her heart, and bitter poison in her flesh. Her eggs will therefore be poisonous. 
Happy are they who have no experience of the burden of them!”

The daughter's words of praise to the glorious Virgin, and the gracious response of the
Virgin to the daughter. In it the Virgin grants her daughter many graces as well as

many other good things both from herself and from the apostles and saints.

Chapter 18



“O sweet Mary,” says the bride, ”blessed are you with an eternal blessing, for you 
were a Virgin before childbirth, a Virgin after childbirth, a Virgin together with your 
spouse, an undoubted Virgin for a doubting spouse. So blessed are you, for you are 
Mother and Virgin, God's dearest one, purer than all the angels, the one most full of faith 
in the company of the apostles, alone in the bitterest sorrow of your heart, whose 
abstinence outshines that of all the confessors, whose chaste continence excels that of all 
the virgins. So may all things up above and down below bless you, for, through you, God 
the Creator became a man; through you the righteous find grace, sinners find pardon, the
dead find life, the exiled return to their homeland.”

The Virgin answers: ”It is written that when Peter bore witness to my Son and called
him the Son of God, he received the answer: 'Blessed are you, Simon, for body and blood 
have not revealed this to you.' So I say now: This salutation was not revealed to you by 
your bodily soul but by him who was without beginning and is without end. Be therefore 
humble, and I will be merciful to you. John the Baptist, as he promised, will be gentle to 
you; Peter will be mild, and Paul strong as a giant. John the Baptist is going to say to you:
'Daughter, sit on my lap!' Peter will say: 'My daughter, open your mouth, and I shall feed 
you with sweet food!' Paul will dress you and arm you with the arms of love. And, who am
the Mother, will present you to my Son.

But, my daughter, you can understand all this even in a spiritual sense.
John, whose name means the grace of God, denotes true obedience. He was and is 

sweet and gentle indeed - sweet to his parents for his wondrous grace, sweet to 
humankind for his extraordinary preaching, sweet to God for his holiness of life and 
obedience. He was obedient in his youth, obedient in fortune and misfortune; obedient, 
and constantly humble when he might have been honored; obedient, too, in his death. 
This is why obedience says: 'Sit on my lap!' That means: Rise to lowly things, and you will
have lofty ones. Give up bitter things and you will get sweet ones. Give up your own will, 
if you want to be little. Despise earthly things, and you will become heavenly. Despise 
superfluity, and you will have spiritual abundance.

Peter denotes holy faith: the faith of the Holy Church. Just as Peter remained 
steadfast until the end, so too the faith of the Holy Church will remain steadfast without 
end. This is why Peter, that is, the holy faith, says: 'Open your mouth and you will have 
good food!' This means: Open the intellect of your soul, and in the Holy Church you will 
find the sweetest of foods, that is, the very body of the Lord in the sacrament of the altar, 
the new and the old law, the teachings of the doctors, the patience of the martyrs, the 
humility of the confessors, the pureness of the virgins, and indeed the foundation of all 



the virtues. Accordingly, seek the holy faith in the church of St. Peter, keep in mind the 
sought-after faith, and then put it into practice.

Paul denotes patience, for he was zealous toward those who fought against holy 
faith, joyful in hardships, long-suffering in hope, patient in infirmities, compassionate 
with those in pain, humble in virtues, hospitable with the poor, merciful toward sinners, 
the teacher and master of all, persevering in the love of God until the end. Thus, Paul, 
that is, patience, will arm you with the arms of the virtues, for true patience, founded 
upon and strengthened by the examples and patience of Christ and his saints, enkindles 
the love of God in the heart, makes the spirit burn for strong action, renders a man 
humble, mild, merciful, zealous for heaven, mindful of himself, and persevering in the 
tasks undertaken.

And so, the Mother of mercy, shall introduce to my Son everyone whom obedience 
nourishes in the lap of humility, everyone whom the faith feeds with the food of 
sweetness, everyone whom patience dresses in the arms of virtue, and my Son will crown 
that person with his sweet crown. In him is incomprehensible strength, incomparable 
wisdom, unspeakable goodness, wonderful love. Then no one will be able to snatch that 
person away from his hand. But, my daughter, though I am speaking to you, yet by you I 
mean all of those who follow the holy faith with deeds of love. Just as by the one man, 
Israel, all Israelites were meant, so by you are understood all the true faithful.”

The daughter's words to the Lady in praise of her virtue and beauty, and the Virgin's
answer confirming her praise, and the Son's comparison of his Mother to a goldsmith.

Chapter 19

“Sweet Mary, fresh beauty, shining beauty! Come and listen to me, so that my 
ugliness may be purified and my love enkindled! Your beauty gives three gifts to the 
head. First, the cleansing of the memory so that God's words enter smoothly; second, the 
pleasant retention of the words heard; third, their zealous communication to one's 
neighbor. Your beauty also grants three things to the heart. First, it removes the heavy 
burden of sloth, when your love and humility are contemplated; second, it brings tears to 
the eyes, when your poverty and patient suffering are brought to mind; third, it gives the 
heart a sweet inner fire, when the memory of your devotion is sincerely recalled.



Truly, my Lady, you are the most precious beauty, the most desirable beauty, for 
you are the help given to the sick, the comforter in sorrow, everyone's mediator. Thus, all 
those who have heard that you would be born, and those who know you to have already 
been born, can surely exclaim: 'Come, beauty most splendid, and light up our darkness. 
Come, beauty most precious, and take away our reproach. Come, beauty most sweet, and 
lessen our bitterness. Come, beauty most powerful, and undo our captivity. Come, beauty
most fair, and destroy our foulness!” Therefore, may such great beauty be blessed and 
reverenced, the beauty that all the patriarchs longed to see, of which all the prophets 
sang, in which all the elect rejoice!”

The Mother answers: ”May God, my beauty, be blessed! It is he who has given you 
such words to speak! And so I tell you that the most ancient beauty, the eternal and 
highest beauty, which made and created me, shall be your comfort. The beauty that is 
oldest and yet new, renewing all things, which was in me and was born of me, shall teach 
you wonders. The most desirable beauty, which gives joy and delight to all, shall inflame 
the spirit of your love.

So trust in God, for when the heavenly beauty appears, all earthly beauty will 
crumble and be regarded as dung.”

Then God's Son said to his Mother: ”O blessed Mother, you are like a goldsmith 
preparing a beautiful object. All those who see the object are filled with gladness and 
present precious stones or gold in order to perfect it. Thus, dear Mother, you offer help to
everyone struggling to rise to God, and leave no one without your consolation. You can 
therefore well be called the blood of the heart of God. Just as each member of the body 
receives life and strength from the blood, so too everyone comes to life again after sin and
is made more fruitful before God through you.”

St. Agnes's lesson to the daughter about not relapsing and not advancing properly, and
about the right way to begin or continue with abstinence, and about what kind of

continence is pleasing to God.

Chapter 20

Agnes speaks: ”Daughter, stand firm and do not relapse, for a serpent lies at your 
heels ready to bite. Yet, do not rush unduly ahead either, for the tip of a sharp lance is in 
front of you, and if you advance at the wrong speed, you will be wounded. What does a 
relapse mean if not letting trials lead to regrets about having taken on a more austere and



wholesome way of life and to a desire of returning to old habits and delighting the mind 
with dirty thoughts? Such thoughts, even if they give some pleasure to the mind, only 
obscure every good thing and by degrees lead away from all goodness. Nor should you 
rush unduly ahead, that is, punish yourself beyond your strength or imitate the good 
works of others beyond your capacity. God has ordained from eternity that heaven should
be opened to sinners through works of love and humility, yet by preserving moderation 
and discretion in every way. Now, then, the envious devil persuades the imperfect man to
fast beyond his strength, to promise to do unaccustomed things that he cannot manage, 
to desire to imitate more perfect models without considering his own strengths and 
weaknesses. The devil does this either in order that, when the man's strength fails him, 
he should continue with his badly begun vows out of human embarrassment rather than 
for the sake of God, or in order that he should quickly give up the struggle because of his 
indiscretion and weakness.

For this reason, use as your measure your own self, that is, your strengths and 
weaknesses, since some people are stronger by nature, others weaker, some more fervent 
by the grace of God, others keener due to good habits. Hence, regulate your life in 
agreement with the advice of God-fearing men, so that the serpent does not sting you due
to your thoughtlessness, and so that the poisonous tip of the sword, that is, the poisonous
suggestion of the devil, does not delude your mind so as to make you want to seem more 
than you are or long to become something beyond your strength and powers.

There are, indeed, some people who believe they can reach heaven by their own 
merits, and God spares them from the devil's temptations due to his hidden plan. There 
are others who think they can make reparation to God for their transgressions with their 
own works. The error of all of these is altogether damning, for even if a person were to 
kill his body a hundred times over, he could not make up a thousandth of the account he 
owes to God, because it is God who gives us the ability and the will, seasons and health, 
who fills us with a desire for the good, who gives us riches and honor, who kills and gives 
life, raises up and lays low. All things are in his hand. Hence to him alone should all 
honor be given, and no one deserves to be counted for anything before God.

Since you are wondering about the lady who came for indulgences but was 
corrupted, I answer you: There are some women who have the virtue of continence but 
do not love it. They experience neither a great longing for pleasure nor violent 
temptation. If honorable proposals of marriage were made to them, they would accept. 
However, since no great offers are made to them, they look down on lesser offers. In this 
way, continence sometimes gives rise to pride and presumption, which, by divine 
permission, leads to a fall, such as you have now heard. If a woman were so minded as 



not to want to be stained even once, not even if the whole world were offered her, it 
would be impossible for such a woman to be left to shame. If, however, in his secret 
justice, God permitted such a one to fall, it would rather lead to her reward than to sin, 
provided that she fell against her will.

Know, then, that God is like an eagle that from on high views everything down 
below. If an eagle should see anything rising up from the ground, it immediately swoops 
down and snatches it. If it catches sight of something poisonous coming against it, it 
would pierce it like an arrow. If something unclean is dropped on it from above, it gets 
rid of it with a great shake just like a goose does. God acts like that as well. If he sees 
human hearts rising against him due to the weakness of the flesh or the devil's 
temptations against the will of the spirit, he immediately swoops down through an 
inspiration of contrition and penance and brings it to naught, making the person return 
to God and come to himself again. If the poison of carnal desire or greed enters the heart,
God quickly pierces the mind with the arrow of his love, so that the person does not 
persevere in sin and get separated from God.

If some impurity of pride or the dirt of lust defiles the spirit, he shakes it quickly off,
just like a goose, through constant faith and hope, so that the spirit does not become 
hardened in vice or the soul that is joined to God become stained unto damnation.

Therefore, my daughter, in all your feelings and actions, consider God's justice and 
mercy, and always keep the end in sight.”

The bride's words to God concerning his virtue and splendor, and the Virgin's consoling
answer to the daughter, and about how God's good servants should not stop preaching
and admonishing people, whether the people convert or not; the Virgin shows this by

means of a comparison.

Chapter 21

“Blessed are you, my God, who are three and one: three persons in one nature. You 
are goodness and wisdom itself; you are beauty and power itself; you are justice and truth
itself. All things live and subsist through you. You are like a flower that grows alone in a 
field. All those who draw near to it receive sweetness for their palate, an uplift for their 
spirits, a delight for their eyes and strength in every other limb. Likewise, all who come 
near to you become more beautiful by leaving sin behind, more wise by following your 
will rather than the flesh, more righteous by seeking the advantage of the soul and the 
glory of God. Therefore, most kind God, grant me to love that which pleases you, to resist 



temptations bravely, to scorn all worldly things and to keep you constantly in my 
memory.”

The Mother answers: ”This salutation came to you through the merits of good 
Jerome, who left false wisdom and found true wisdom, who scorned earthly honor and 
was rewarded with God himself. Happy is such a Jerome, happy those who imitate his life
and doctrine. He was a lover of widows, a mirror for those advancing toward perfection, a
teacher of all truth and purity. But tell me, my daughter, what is troubling you in your 
heart?” She said:

”A thought occurred to me that said, 'If you are good, your goodness is enough for 
you. Why judge and admonish and teach your betters, something that belongs neither to 
your state nor position?' This thought so hardens the spirit that it even neglects its own 
progress and grows completely cold to God's love.”

The Mother answers: ”This thought has also held back many advanced souls from 
God. The devil hinders good people from speaking to the wicked so that they may not be 
brought to feel compunction. He also hinders them from speaking to the good so that 
they will not be raised to a higher rank, for, when good people hear good doctrine, they 
are raised to a greater reward and a higher rank. For example, the eunuch who was 
reading Isaiah would have received one of the lesser punishments in hell, but Philip met 
him and taught him a shortcut to heaven and so raised him up to a level of happiness. 
Likewise, Peter was sent to Cornelius. If Cornelius had died beforehand, he would indeed 
have come to a place of rest because of his faith, but then came Peter and led him to the 
gateway to life. Similarly, Paul came to Denis and led him to the reward of blessedness. 
For this reason, the friends of God should not grow tired in God's service but should 
labor on in order that the wicked may be made better and the good may attain a greater 
perfection.

Anyone with the will to whisper in the ears of every passerby that Jesus Christ truly 
is the Son of God, and who struggles as far as he or she can for the conversion of others, 
even though no one or only a few convert, will still obtain the same reward as if all of 
them had converted. I will show you this by means of a comparison. If, on the order of 
their lord, two mercenaries dig through the hard rock of a mountain, and one of them 
were to find choice gold there, but the other none, both of them would be deserving of the
same wages because of their work and their intention. In the same way, Paul, who 
converted many people, and the other apostles, who converted fewer, were nevertheless 
all united in their intention. God's dispensation, however, remains hidden. One should 
therefore never give up, not even if only a few or none at all are open to God's words. As 
the thorn protects the rose and the donkey carries his master, so too the devil, like a 



thorn of sin, is as useful to the elect through the tribulations he causes as thorns are to 
roses. In this way, they are not stupidly overcome by the presumption of their hearts. 
Thus, just like a donkey, he conveys them to God's consolation and a greater reward.”

About how human malice in modern times surpasses the cunning of the devil, and
about how people are now quicker to sin than the devil is to tempt, and about the

sentence pronounced against such people, and how God's friends should labor with
courage and haste in their preaching; also, concerning the infusion of knowledge in

God's friends.

Chapter 22

The Son speaks: ”If I could get upset, I would rightly be able to say now: I regret 
having made humankind. They have become like animals that of their own free will run 
into the nets. However much you cry out to them, they still follow their own selfish 
appetites. And not all the blame can be put on the devil's violent attempts on humankind 
- no, rather, the people themselves outstrip his malice. Like hunting dogs that are first 
led on leashes, but then, once they are accustomed to catching and devouring animals, 
speedily reach the prey ahead of their leader, so also humankind, now accustomed to 
sinning and fascinated by it, is quicker to sin than the devil is to tempt. That is not 
strange. It has been a long time since the Apostolic See, the head of the world, was 
pleasing to God by its sanctity of life and example, as it was in earlier times, and all the 
other members have therefore been made weak and listless. They do not consider the 
reason why God in his riches became poor and needy - in order to teach us to scorn 
perishable things and to love heavenly ones. Man is poor by nature but has become rich 
by means of false riches. This is what everyone tries to imitate, and few are found who do 
not imitate it.

Hence, the plowman shall come from the Almighty. Whetted by the wisest One, he 
does not seek property or beautiful bodies nor has any respect for the power of the 
mighty nor fears the threats of princes nor is swayed by human favor. He shall sow 
human flesh and raze to the ground the homes of spirits; he shall deliver bodies to 
maggots and souls to the ones whom they served. Therefore, may my friends, to whom I 
am sending you, labor with courage and with haste, for what I am telling you will not take
place in the last days, as I said before, but in these very days. Many of those yet living will
see with their own eyes the fulfillment of the scripture that says: 'May their wives be 
widows and their sons fatherless,' and they shall lose all that they desire.



However, I, merciful God, shall receive all those that come to me in humility. I shall 
give myself to those who fulfill the works of righteousness, for it is right to clean out the 
house in which the king shall enter, to wash the glass so that the drink may be clear, to 
thresh the grain briskly from its husks, and to press down hard on whatever is being 
molded into a form so that it attains the shape of the form. As summer comes after 
winter, so too I shall grant consolation after their hardships to those who long to be as 
little children and who place more value on the things of heaven than on those of earth. 
However, just as a man is not born and dies at one and the same time, so all this will be 
fulfilled in its own time.

Know, too, that I intend to treat some people according to the common proverb: 
'The whip will spur him on' - the pain will compel him to speed up. I will treat others as it
is written: 'Open your mouth wide and I will fill it.' To a third set of people I shall speak 
soothingly and inspiringly: 'Come, ignorant and simple persons, and I shall give you a 
mouth and a wisdom such as the tongue-waggers will not be able to oppose.' This is what 
I have already done in these days: I have filled the simple with my wisdom, and they are 
proof against the learned. I cast out the boastful and mighty, and they quickly subsided. 
That is no wonder: For I commanded the wise to cut off the serpents' tongues, as you 
heard, and they refused. Not even their mother, who was the scourge of the commons, 
was willing to quench their throats in order to quench the fire of desire kindled in her 
children's hearts, as I bade. This is why I have cut them down in their season of 
happiness and have cut off their own tongues.”

The words of John the Evangelist to the glorious Virgin about a mere sinful hypocrite,
and the Virgin's answer regarding his characteristics, and about the devil's deceptions

toward him, and about how the good spirit is recognized by seven signs and the bad
spirit is discerned by as many signs.

Chapter 23

John the Evangelist said to God's Mother: ”Hear me, Virgin and Mother of one Son, 
not several sons, Mother of the only begotten Son of God, the fashioner and redeemer of 
all things. Listen, I say, as you surely do listen, to how this man has been deceived by the 
devil, how he is struggling to obtain something impossible, how and in what matters he 
has been instructed by the spirit of lies, how far he has removed himself from God in his 
sheep's clothing but with his lion's heart. I taught that there are three who bear witness 



in heaven and on earth: the Father, the Son, and the Holy Spirit. The evil spirit, however, 
bears witness to this man that he has become completely holy. Yet the Father does not 
strengthen him with his power nor does the Son visit him with his wisdom nor does the 
Holy Spirit inflame him with his love. That is no wonder, for he aspires to power against 
the power of the Father; he wants to be wise against the wisdom of the Son; he is 
inflamed but not as the Holy Spirit sets aflame. So ask your Son either to take him away 
soon, so that no more souls may be lost, or to humble him quickly for his errors.”

The Mother answered: ”Hear me, then, virgin, though you are a male and not a 
female person. You are the one whom it pleased God to call away from the world through 
the easiest of deaths after my own. Indeed, it was as though I had fallen asleep when my 
soul and body were separated, but then I awoke in everlasting joy. No wonder, indeed, for
I had suffered more bitterly than all the others at my Son's death, and it pleased God thus
to separate me from the world through the easiest of deaths. But you were closest to me 
among the apostles, and the object of greater signs of affection than all the others, and 
my Son's passion was bitterer for you than for the rest, because you beheld it at a closer 
distance than others, and you also lived longer than the others, as if you became a martyr
through the deaths of them all. It therefore pleased God to call you from the world 
through the easiest of deaths after my own, for the Virgin had been entrusted to a virgin. 
Therefore, what you asked for shall be done without delay.

My daughter, let me show you what sort of person this man is of whom we are 
speaking. He is like a servant of that coin-maker, the devil. The devil melts down and 
then stamps his coin - that is, his servant - with his suggestions and temptations, until he 
has fashioned him after his liking. Once he has corrupted and twisted a person's will 
toward the pleasures of the flesh and the love of the world, he then impresses his image 
and signature on the person, and it becomes apparent enough from external signs who it 
is whom that person wholeheartedly loves. When a man carries out in act the desire of his
mind and wants to get more involved in worldly affairs than his state in life requires, and 
would do and desire even more things, if he were able, then he is shown to be the devil's 
perfect coin.

You should realize, however, that God's coin differs from the devil's coin. God's coin
is of gold, shining, pliable, and precious. Every soul with the stamp of God on it shines 
with divine love, is pliable in her patience, and precious in her continual good works. 
Accordingly, every good soul is melted down by God's power and tested with many 
temptations. Through them the soul, contemplating her defects and her origins as well as
God's kindness and patience toward her, is rendered all the more precious to God, the 
more humble, patient, and conscientious she is found to be.



The devil's coin, however, is of copper and lead. It is copper, because it bears a 
likeness to gold: It is hard and pliable, yet not the way gold is.

Likewise, the unrighteous soul seems to herself to be righteous, judges everyone, is 
more interested in herself than in others, is unpliable with respect to humble actions, soft
in acting in her own interest, intractable in her own plans, admirable to the world, 
despicable to God. The devil's coin is also leaden in that it is ugly, soft and pliable, and 
heavy. Likewise, the unrighteous soul is ugly in her lustful desires, burdensome in her 
longing for the world, as pliable as a reed that bends in the direction of whatever the devil
inspires in her mind, sometimes, indeed, being even more ready to do it than the devil is 
to tempt her to it. This is the disposition of the coin-maker's servant. He gets bored in 
keeping the observances of his rule, as he vowed, and thinks up ways of gaining people's 
appreciation through a pretended holiness, all the while feeding his body sumptuously. 
The devil, then, soon filled his head with lies at night. They deluded him into believing 
impossible things that will not come to be. Instead, his life will be cut short, and he will 
not obtain the honor for which he so longs.

Whenever one comes across an unknown coin, one sends it to a wise expert who has
sufficient knowledge of its weight and shape. But where will we find such an expert? Even
if we did find him, he may care little or nothing about whether the coin is counterfeit or 
genuine. There is only one solution in such a case, as I will explain by way of a 
comparison. If you handed a florin to a dog, it would not bother to take it. But if the florin
were coated with fat, there is no doubt that the dog would take it then. The present case 
is like that. If you went to a theological expert and said: 'That man is a heretic,' he would 
not be bothered, for his love of God is altogether grown cold. However, if you said: 'He 
has plenty of florins,' then everyone would rush to him. Therefore, it will soon be as Paul 
says: 'I will destroy and humble the wisdom of the wise, and I will exalt the humble.'

My daughter, you can recognize both the Holy Spirit and the unclean spirit through 
seven signs. First, the Spirit of God makes a man deem the world worthless and consider 
in his heart all worldly honor as mere air. Second, it endears God to the soul, and all 
delight in the flesh grows cold. Third, it inspires him to patience and to glorying only in 
God. Fourth, it stimulates the mind to be loving and compassionate with one's neighbor 
and even with one's enemies. Fifth, it inspires him to all kinds of abstinence, even from 
licit things. Sixth, it makes him trust in God in the midst of hardships and even to glory 
in hardships. Seventh, it gives him the desire of wanting to depart and to be with Christ, 
rather than to prosper in the world and become soiled.



The evil spirit has seven effects to the contrary. First, it makes the world seem 
sweet, and heaven distasteful. Second, it makes a man seek honors and forget about the 
meaning of his life. Third, it arouses hatred and impatience in the heart. Fourth, it makes
him bold toward God and obstinate in his own plans. Fifth, it leads him to make light of 
his sins and to make excuses for them. Sixth, it inspires in him frivolity of mind and every
carnal impurity.

Seventh, it inspires in him the hope of a long life and a feeling a shame about going 
to confession. Guard your thoughts carefully, then, so that you do not get deceived by this
spirit.”

EXPLANATION

This was a priest of the Cistercian order who, after eighteen years of apostasy, 
repented and returned to the monastery. He said that it was impossible for anyone to be 
damned and denied that God spoke with anyone in this world or that anyone could see 
the face of God prior to God's judgment. When Lady Bridget heard this, the Holy Spirit 
said to her: ”Go and tell that brother this: 'Brother, you do not see as I do how the devil 
still keeps your mind and tongue tied even in your old age. God is eternal, and his reward 
is eternal. Therefore, return quickly and wholeheartedly to God and to the true faith, for 
you will assuredly not get up out of this bed but die. However, if you believe, you will be a
vessel for God's honor.' ”

He was reduced to tears and thanked Lady Bridget, and he reformed his life so 
perfectly that, when his brothers were called together at the hour of his death, he told 
them: ”O my brothers, I am assured that God all merciful has accepted my contrition and 
will grant me pardon. Pray for me, because I believe everything that the Holy Church 
believes.” Then, after having received God's sacraments, he passed away.

The Virgin's words to the daughter about how God's servants should behave toward
impatient people, and about how pride is likened to a vat.

Chapter 24

The Mother speaks: ”When a vat of beer is heated up and starts to swell and rise, it 
steams and foams up, sometimes more, sometimes less, and then suddenly settles down 
again. People standing around the vat understand that these exhalations quickly sink 
down and that they arise due to the strength of the beer and are a way of releasing the 



heat. So they wait patiently for it to end and for the beer or the wine to be ready. Two 
things happen when people standing around the vat put their noses too close to the 
bubbles: They suffer either a violent sneezing or a bad headache.

It is the same in the spiritual life. It sometimes happens that some people's hearts 
swell and rise due to the pride and impatience of their minds.

When virtuous men see such a swelling up, they understand that it proceeds either 
from spiritual instability or carnal motives. Therefore, they put up patiently with that 
person's insulting words and look toward the end, knowing that the calm follows the 
storm, and that patience is stronger than a besieger of cities, since it conquers the man 
within, which is the most difficult thing to do. There are, however, those who are overly 
impatient, and they repay insult for insult. Paying no attention to the glorious reward of 
patience, nor to the contemptibility of worldly favor, these people incur an illness of mind
due to their impatient temptations - they bring their noses too close to the bubbling vat, 
that is, they take the insults, which are nothing but air, too much to heart.

So, whenever any of you see people being impatient, guard your tongues with God's 
help, and do not leave off doing the good work you have begun because of impatient 
words. Pretend instead, and as far as justice allows, that you have not heard what you 
have heard, until those people who are looking for an argument say explicitly what they 
mean in their hearts.”

The Mother's admonishment to the daughter about how a person should not pay
attention to carnal desires but should nourish the body on a moderate diet of

necessities, and about how a person should stand by his or her body but not in the body.

Chapter 25

The Mother speaks: ”You should be like a bride standing before the bed-curtain, 
ready to do as the bridegroom wishes as soon as he calls. This bed-curtain is the body 
that veils the soul and has to be constantly washed, tried, and tested. The body is like a 
donkey that needs a diet moderate enough so as not to become gluttonous, sensible work 
so as not to become proud, and constant beating so as not to grow lazy.

So, stand by the bed-curtain, that is, stand by the body but not in the body in the 
sense of attending to the desires of the flesh but nourishing the body on a moderate diet 
of necessities. That person stands by the body and not in the body who keeps his or her 



body from unnecessary desire for food. Stand also behind the bed-curtain in the sense of 
scorning the lust of the flesh, doing honor to God, and spending your energies entirely for
him.

In this way stood those who spread their bodies out like clothes for God, who were 
at all times ready to do as he wished, whenever it pleased him to call them. They did not 
have a long way to go to him whom they kept ever present. Heavy burdens did not weigh 
upon their necks, for they scorned every burden and were in the world in body alone. 
This is why they flew free and unimpeded to heaven. Nothing impeded them but a dry 
and well-disciplined garment, and when they had taken it off, they obtained their heart's 
desire.

This man had a dangerous fall but wisely raised himself up. He defended himself 
like a man, fought steadfastly, and persevered with persistence. This is why he shall now 
receive an eternal crown and find himself already in the presence of God.”

The Virgin's admonition to the daughter about which virtuous acts merit eternal life
and which do not, and about the great merit there is in obedience.

Chapter 26

“A tree has many blossoms, but not all of them come to fruition. Likewise there are 
many virtuous acts, yet they do not all merit a reward in heaven, if they are not done with
wise discretion. For example, fasting, prayer, visits to shrines of the saints are virtuous 
acts, but if they are not done with the spirit of a person who hopes to enter heaven with 
humility, considering himself a useless servant in every way and showing wise discretion 
in everything, then they are of little value for eternity.

Consider the case of two men, one of whom is under obedience, while the other is 
free and unbound. If the one who is free fasts, he will get an ordinary reward. However, if
the one who is under obedience eats meat on a day of fasting in accordance with the 
ordinance of his rule and for the sake of obedience, though he would rather fast if it had 
not been against obedience, then he will get a double reward: first, because of his 
obedience; second, because he put off his own desire and did not carry out his own 
wishes.

You should therefore be like a bride who prepares the bridal chamber before the 
bridegroom comes. Be also like a mother who prepares the baby's clothes before it is 



born. Again, be like a tree that bears flowers before the coming of the fruits. Finally, be 
like a clean glass ready to receive the drink before it is poured.”

The Virgin's complaint to the daughter about a man of counterfeit devotion, comparing
him to a poorly armed squire in a physical battle.

Chapter 27

The Mother speaks: ”That man there says he loves me, but he turns his back to me 
when he is serving me. When I speak to him, he says: 'What's that you say?' and he averts
his eyes from me and looks at other things more to his delight. He is strangely armed. He 
is like a soldier in a physical battle who has the visor of his helmet at the back of his head 
and carries his shield on his shoulders when he should have it on his arm. His scabbard is
empty, for he had cast off his sword. His cloak, which should protect his chest and body, 
is lying under him on the saddle, and his saddle is not strapped to the horse.

This is the way this man is armed spiritually in God's sight. Accordingly, he does not
know how to distinguish between friend and foe nor how to inflict injury on the enemy. 
The spirit that fights in him is like one who reasons as follows: 'I want to be among the 
last line of soldiers in the fight, so that I can keep the thicket of the woods in sight, in case
the first soldiers lose the battle. But if they win, I will run up front quickly so that I will be
counted among the first soldiers.'

Thus, the man who gave up the fight acted according to the wisdom of the flesh and 
not for the love of God.”

The Virgin's words about three kinds of hardship, symbolized by three kinds of bread.

Chapter 28

The Mother speaks: ”When you make dough, you have to knead and work it a lot. 
Fine wheaten bread is set before lords, but coarser bread is set before commoners, and an
even worse kind of bread is given to dogs.

The kneading stands for hardship. A spiritual person suffers great hardship when 
God does not receive honor from his creatures and when there is little charity in them. 



Those who suffer in this way are the kind of fine wheat in which God and all the heavenly 
host rejoice. All those troubled by worldly adversity are like the coarser kind of bread. For
many people, however, this coarser kind is good enough for them to reach heaven. Those 
who suffer because they are not able to do all the evil they wish are like the bread of the 
dogs in hell.”

The Mother's words to the daughter about how there are devils to make people fall,
others to slow down their progress, and still others to tempt them in fasting, and about

the way to oppose these devils.

Chapter 29

The Mother speaks: ”All these beings that you see surrounding you are your 
spiritual enemies, that is, spirits of the devil. The ones who can be seen with poles that 
have nooses are the ones who want you all to fall into mortal sins. Those whom you see 
with grappling hooks in their hands are the ones who desire to slow you down in God's 
service and make you reluctant to do good. Those holding the instruments with spikes 
like pitchforks to get a hold of and stimulate human desire are the ones who tempt you to
take on good deeds that exceed your capacity - whether they are fasts, vigils, prayers, and 
toils or just spending your money in an unreasonable manner. Since these spirits are so 
eager to harm people, you must have the intention of not wanting to offend God. 
Furthermore, you must ask God to give you aid against their cruelty. In this way, then, 
their threats will not harm you.”

The Mother's words to the daughter about how the precious and beautiful things of the
world do not harm God's servants, even though they make use of them, so long as they

use them in God's honor, and she points to the example of Paul.

Chapter 30

“It is written that Paul, that good apostle, said that he was a wise man in the 
presence of the prince who had arrested Peter, and he called Peter a truly poor man. Paul 
did not sin in this, because his words were for the honor of God.

This is also the case with those who desire and long to speak God's words. Unless 
they are dressed in suitable attire, they cannot come before the lords. Thus, they do not 



sin by dressing suitably, so long as they do not in their heart and mind regard the gold 
and clothes and precious gems as being more precious than their old accustomed 
clothing, since all the things that seem precious are but earth.”

The Mother's words to the daughter showing her, by means of a comparison, that God's
preachers and friends will not receive a lesser reward in God's sight if people are not

converted by the preaching they have done with an upright intention than they would if
the people do convert.

Chapter 31

God's Mother speaks: ”Someone hires a worker for a job and tells him: 'Carry sand 
from the shore and examine each load to see if you can find a grain of gold there.' His 
wages will not be less if he finds nothing than if he uncovers a great amount.

This is also the case of a person who for the love of God labors in word and deed for 
the advancement of souls. His wages will not be less if he converts none of them than if 
he converts many. It is just as in the teacher's example. He said, 'A warrior who goes off 
to war on the orders of his lord, who is willing to struggle mightily but returns wounded 
and without having captured the enemy, will for the sake of his good intention receive no 
less a reward, though the battle was lost, than if he had obtained victory.'

It is the same with the friends of God. For each word and deed they do for God's 
sake and for the benefit of souls, and for each hour of hardship they suffer for God's sake,
they will be rewarded, whether many convert or none at all.”

The Mother's words to the daughter about her infinite mercy toward sinners and
toward those who praise and honor her.

Chapter 32

The Mother speaks: ”You have an expression that says, 'That sort of thing could 
make me leave my homeland.' I tell you so now: Nobody in the world is so great a sinner -
provided he says in his heart that my Son is the Creator and Redeemer of the universe 
and dear to him in his inmost heart - that I am not prepared to come to him immediately,
like a loving mother to her son, and hug him and say: 'What would you like, my son?' 
Even if he had deserved the lowest punishment in hell, nevertheless, if only he has the 



intention of not caring for worldly honors or greed or carnal lust, such as the church 
condemns, and desires nothing but his own sustenance, then he and I will right away get 
along quite well together.

Tell the man who composes songs of praise for me - not for the sake of his own 
praise or reward but in praise of him who is worthy of all praise because of all his works - 
that just as worldly princes give a worldly reward to the people who praise them, so I will 
give him a spiritual remuneration. Just as there are many notes on a single syllable, so it 
pleases God to give him a crown in heaven for each syllable in his song. It will be said of 
him: 'Here comes the praiser, who did not compose his song for any temporal good but 
for God's sake alone.' ”

EXPLANATION

This man had temptations concerning the Holy Trinity. In an ecstasy he saw what 
looked like the faces of three women. The first said: ”I have attended many weddings, but
I have never seen one to be three.” The second answered: ”If there are three and one, it is 
necessary that one of them must be prior and another posterior, or else two in one.” And 
the third added: ”They cannot have created themselves, so who made them?” Then the 
Holy Spirit said openly: ”We will come to him and make our abode in him.” And when he 
awoke, he was free of the temptation.

After this, Christ said to Lady Bridget: ”I am one and three. I want to show you what
the Father's power is, what the Son's wisdom is, what the Holy Spirit's might is, in order 
to make known that I, God, am three and one: Father and Son and Holy Spirit.” This 
revelation is complete once it is preached from the pulpit.

Christ said again: ”Tell him that he gains greater merit in my sight through his 
illness than through his health. Lazarus grew brighter due to his pain, and Job more 
beloved due to his suffering. However, my chosen ones are not displeasing to me when 
they have good health, since their heart is always with me and their body remains in wise 
abstinence and pious works.”

The bride's notable words about the city of Rome. They take the form of an inquiry,
pointing to the Romans' earlier consolation, devotion, and good order, among both

clerics and lay people, and asking why all this has now sadly been turned into
desolation and disorder and abomination, as is clear from all the aforesaid, and about

how unhappy Rome is both materially and spiritually.



Chapter 33

Reverend Sir, in addition to the other points of discussion, the pope should be told 
about the pitiable state of this city. Once it was a happy city, both materially and 
spiritually, but now it is unhappy, both materially and spiritually. It is materially 
unhappy, because its secular leaders, who should be its defenders, have turned into its 
cruelest plunderers. That is why its buildings lie in ruins. That is why many of its 
churches have been completely deserted, in which are preserved the relics of the saints 
whose blessed bones shine with glorious miracles and whose souls have been crowned in 
God's kingdom on high. With their ceilings fallen in and their doors removed, the 
temples of these saints have been converted into latrines for men, dogs, and beasts. The 
city is spiritually unhappy, because many of the decrees issued in the church by holy 
popes under the inspiration of the Holy Spirit for the glory of God and the salvation of 
souls have now been abolished. In their place, alas, many new abuses have been adopted 
under the inspiration of the evil spirit for the dishonor of God and the perdition of souls.

The Holy Church had decreed that the clerics who were to go on to holy orders 
should follow a blessed way of life, serving God with solid devotion, and presenting to 
others a way of life worthy of the heavenly homeland through their good works. Ecclesial 
proceeds used to be given to such as these. Against this custom of the church, however, a 
grave abuse has arisen. This is that the goods of the church are given to laymen who, 
because of their canonical title, do not get married but, instead, shamelessly keep 
concubines in their homes by day and in their beds at night, asserting boldly: ”We are not
allowed to marry, because we are canons.”

Priests, deacons, and subdeacons, once upon a time, greatly abhorred the infamy of 
an impure life. Now, however, some of them are plainly delighted to see their whores 
walking about with swollen bellies in the midst of other women. They do not even blush 
when they are told by their friends: ”A daughter or son will soon be borne for you, sir.” 
Such men are more justly called the devil's pimps than ordained priests of the supreme 
God.

The holy fathers such as Benedict and others established monastic rules with the 
permission of the supreme pontiff. They built monasteries where the abbots used to live 
together with the friars, devoutly celebrating the night-hours and day-hours of the office 
and carefully forming the monks in a life of virtue. It was a pleasure, indeed, to visit 
monasteries then, when the chant of the monks used to give honor and glory to God by 



day and night, when people of evil living were set right by the very beauty of the monks' 
lives, when good people were strengthened by the godly teaching of prelates, and when 
the souls in purgatory obtained a blessed rest through their devout prayers. That monk 
was then held in highest honor who observed the rule most carefully, and he had the 
respect of God and men. A monk, however, who did not bother to keep the rule knew 
without a doubt that he would incur scandal and damnation. Moreover, everyone used to 
be able to see and recognize a monk by his habit.

However, contrary to that excellent arrangement, a detestable abuse has now 
sprung up in many places. Abbots dwell more frequently in their own castles or wherever 
they like, whether in the city or outside it. This is why it is now painful to visit 
monasteries. Very few monks show up in the choir at the time for the divine office, and 
sometimes none at all. There are few readings, and sometimes no chants, and many days 
masses are not even said. Good people are disturbed by the bad reputation of the monks, 
and bad people are made much worse by contact with them. Furthermore, it is to be 
feared that few souls receive any alleviation of their punishments from the prayers of 
such as these.

Many monks live in town. Some of these have their own homes, and when their 
friends come to visit, they pick up their own children with a joyful hug, saying: ”Here's 
my son!” A monk can scarcely be recognized nowadays in habit. The cloak that used to 
reach down to the feet now scarcely covers the knees. The long sleeves, which used to be 
decently wide, are now tight fitting and crimped. A sword hangs at their side instead of a 
stylus and writing tablets.

Hardly a single garment can be found on them to denote a monk, except for a 
scapular, which is often hidden from view as though it were some kind of scandal to be 
wearing a monkish garment. It does not even embarrass some of them to have a coat of 
mail and other weapons beneath their cloaks so that they can do what they like after their
drinking-bouts.

There have been saints who gave up great wealth and started monastic orders based
on poverty, who practiced contempt toward any kind of cupidity and, consequently, did 
not wish to have anything of their own. They abhorred all kinds of conceit and worldly 
pomp. They dressed in the poorest of clothes, utterly detesting the concupiscence of the 
flesh, and thus maintaining their purity of life. They and their followers are called 
mendicant friars, and the Roman pontiffs confirmed their rules with joy, seeing that they 
wanted to follow such a way of life for the glory of God and the benefit of souls. Yet it is a 
sorrow to behold even their rules now converted into detestable occasions of abuse and 
scarcely observed in the way that Augustine, Dominic, and Francis prescribed under the 



inspiration of the Holy Spirit, rules faithfully observed by many a wealthy nobleman for 
such a long time!

To be sure, as rumor now has it, there are many men called wealthy who, as far as 
valuables and money are concerned, are poorer than those who have taken a vow of 
poverty. Thus, most of them have their own possessions, which their rule forbids, and 
find greater joy in their accursed property than in holy and glorious poverty. They pride 
themselves, moreover, on having as expensive and precious material in their habits as 
found in the vestments of wealthy bishops.

Furthermore, blessed Gregory and other saints had convents built in which women 
could live in such seclusion that they were hardly to be seen even in daytime. Now, 
however, there is so much abuse in the convents that their doors are kept open for clerics 
and laymen alike, whomever it pleases the sisters to let in, even at night. Accordingly, 
such places are more like brothels than holy cloisters.

It also used to be the church's rule that no one was to receive money for hearing 
confessions, although, as was only just, penitentiaries were allowed to accept money from
persons in need of testimonial letters. A contrary abuse has now arisen according to 
which rich persons offer however much they like, once they have made their confession, 
while poor people, before their confession is heard, are forced by the penitentiary to 
come to an agreement. Indeed, when penitentiaries give oral absolution, they are not 
ashamed to take money in their hands and put it in their pockets.

It was likewise established in the church? That at least once a year every person 
should confess his or her sins and receive the body of Christ. This applied to lay people, 
because clerics and religious did this more often during the year. Second, it was 
established that people unable to practice continence should live in matrimony. A third 
rule was that, with the exception of those who were seriously ill or in great difficulties, all 
Christians were to fast during Lent and on ember days and the vigils of other feast days, 
which are still well enough known to almost everybody. The fourth rule was that 
everyone was to abstain from any kind of worldly labor on feast days. The fifth was that 
no Christian should make financial or any other kind of profit through usury.

Contrary to these five excellent statutes, there have arisen five immoral and 
seriously harmful abuses. The first is that for every one person who goes to confession 
and receives the body of Christ, not counting priests, religious, and certain women, there 
are one hundred who come of age and die here in Rome without ever having gone to 
confession or received the body of Christ any more often than genuine idolaters. The 



second abuse is that many men take legally wedded wives, but, if they have a 
disagreement with them, they abandon them for as long as they like, without the 
requisite authorization from the church, and take mistresses in their wives' place, loving 
them and holding them in honor. Some of them do not even shrink from keeping a 
mistress in the same house as their wife, but rather rejoice to hear them both giving birth 
at the same time.

The third abuse is that many people in good health eat meat during Lent and very 
few are content with one meal a day. Some, too, are found who do abstain from meat and 
eat Lenten fare during the day but indulge themselves with meat at night in secret 
taverns.

Indeed, sometimes clerics do this together with laymen. They are just like the 
Saracens who fast by day and indulge themselves with meat at night. The fourth abuse is 
that, while some laborers do abstain from work on feast days, there are wealthy men who 
do not leave off sending their hired hands to work in the vineyards, plow the fields, cut 
down trees in the woods, and carry the wood home on feast days. In this way, poor people
enjoy no more quiet rest on feast days than on workdays. The fifth abuse is that 
Christians practice usury just' like the Jews, and, in fact, Christian usurers are greedier 
than Jewish ones.

Further, it was the custom of the church to bring such people as described above 
into line by means of anathema, but, contrary to this, the following abuse has now arisen.
There are, namely, a great number of people who are no more afraid of being condemned 
than they are of being commended. Even if they know that they have been publicly 
excommunicated, they do not even bother to avoid entering the church or other dealings 
and conversations with people. In fact, few priests forbid excommunicates from going 
into a church. Few as well shun dealings and conversations with excommunicates, if they 
are bound to them by any kind of friendship. Nor is sacred burial denied to 
excommunicated people, if they are rich.

Accordingly, Reverend Sir, do not be surprised if I have described the city of Rome 
as unhappy due to such abuses and many others opposed to ecclesiastical statutes. 
Hence, it is to be feared that the Catholic faith will soon perish, unless some such man 
arrives who, with a real and not a counterfeit faith, loves God above all things and his 
neighbor as himself and abolishes all these abuses. Have compassion, then, on the church
and on those of her clergy who love God wholeheartedly and abhor all these wicked 
customs. They have been like orphans due to the pope's absence, but they have defended 
the see of their father like sons and have wisely opposed the traitors, persevering in the 
midst of much hardship.



The bride's vision about various punishments being prepared for a certain soul as yet
alive in body, and about how all these kinds of punishments, if his soul should be

converted before death, would be converted into the greatest honor and glory.

Chapter 34

“It seemed to me that I saw some people standing around getting ropes ready, while 
some were standing and getting horses ready, and others were busy forging tongs or 
constructing a gallows. While I was looking at all this, a maiden appeared who seemed to 
be troubled. She asked if I understood it all. When I answered that I did not understand, 
she said: ”All this that you see is the spiritual punishment being prepared for the soul of 
that man whom you know. The ropes are for tying to the horse that will drag his soul. The
tongs are for tearing his nose, eyes, ears, and lips off. The gallows is for hanging him.”

Since I was upset over this, the maiden told me: ”Do not be upset. There is still time.
If he wants, he will be able to break the ropes, knock down the horses, melt the tongs like 
wax, and remove the gallows. Moreover, he can obtain such an ardent love of God that 
these symbols of punishments will become for him the highest marks of honor, so much 
so that the ropes that were to bind him in contempt will be turned into belts of gold for 
him. Instead of the horses that were to drag him across the plains, angels will be sent to 
escort him into the presence of God. Instead of the tongs with which he was to be terribly 
mutilated, his nostrils will be filled with a fine fragrance and his mouth with a fine taste, 
his eyes with the loveliest of sights, his ears with the most delightful of melodies.”

EXPLANATION

This man was a marshal of the king. He came to Rome with so much humility and 
contrition that he would frequently go around the stations with bared head, praying to 
God and getting others to pray that he would not return to his country if that meant a 
relapse into his former sins. God heard his petition. When he left Rome and came to 
Montefiascone, he fell ill and died there.

Another revelation also concerns him: ”Daughter, see what God's mercy 
accomplishes, what a good intention accomplishes. This soul was in the jaws of the lion, 
but his good intention snatched him away from the lion's teeth, and he is now on the way 
to the homeland, and he will partake of all the goods that occur in the church of God.”



The bride's words to Jesus Christ about her desire for the salvation of souls, and the
answer given her through the Holy Spirit, namely that people's excesses and superfluity

in food and drink are an obstacle to the visitations of the Holy Spirit given to them.

Chapter 35

“O sweet Jesus, creator of all that has been created! Would that these people knew 
and understood the warmth of your Holy Spirit! Then they would long more for heaven 
and abhor the things of the earth. An answer immediately came to me in spirit, saying: 
”Their excesses and superfluity are an obstacle to the visitations of the Holy Spirit. You 
see, excesses in food and drink and in banqueting with friends prevent both the Holy 
Spirit from becoming sweet to them and their having had enough of worldly pleasure. 
Excess of gold and silver, equipment, clothing, and income prevent the spirit of my love 
from inflaming and kindling their hearts. Excess of servants and horses and animals are 
an obstacle to the approach of the Holy Spirit. No, indeed, they withdraw themselves 
from their servants, my angels, while their betrayers, the devils, draw near to them. They 
are therefore ignorant of the sweetness and the visitation by which I, who am God, visit 
holy souls and my friends.”

God's words to the bride about how the religious used to enter monasteries out of holy
fear and divine charity, but now God's enemies, that is, false religious, go off into the
world out of wicked pride and cupidity; similarly, about knights and their knightly

service.

Chapter 36

“Hear now what my enemies do as opposed to what my friends once did. My friends 
used to enter monasteries out of wise fear and divine charity. But those who are now in 
the monasteries go off into the world out of pride and cupidity, following their selfish will
and living for the pleasures of their body. The judgment for those who die with such a 
disposition is that they shall neither experience nor obtain heavenly joy but only endless 
punishment in hell. Know, too, that those who live in a cloister but are forced by divine 
charity and against their own will to become superiors shall not be counted in that 
number. Knights, moreover, who used to bear arms, were prepared to give their lives for 



justice and to shed their blood for the sake of the holy faith by helping the needy to 
obtain justice and by restraining evildoers and keeping them humble.

Yet, now hear how far they have turned away. Nowadays they prefer to die in war 
for the sake of pride and cupidity and envy, on the promptings of the devil, rather than to
live according to my commands in order to obtain everlasting joy. Therefore, the wages of
a just condemnation shall be given to all those who die with such a disposition. This 
means that devils will be given to their souls to be eternally joined with them as their 
wages. However, those who do serve me are to receive their soldier's wages together with 
the heavenly army forever without end.”

Christ's words to the bride asking her how it stands with the world, and she answers
that it is like an open sack to which everyone senselessly runs, and about Christ's severe

and just condemnation of such people.

Chapter 37

The Son speaks: ”Daughter, how stands the world now?” She answers: ”Like an 
open sack to which everyone runs, like a man running without caring what he is 
following.” The Lord answers: ”Therefore, I am right to go with my plow over the earth, 
plowing over Gentiles and Christians, sparing neither old nor young, neither poor nor 
rich. Each shall be judged according to his or her own righteousness, and each shall die in
his or her own sin, and their homes shall be left without inhabitants. However, I shall not
do this until the consummation.”

She replied: ”O Lord, do not get angry if I speak. Send some of your friends to warn 
and admonish them about their danger!” And the Lord said: ”It is written that when the 
rich man despaired of his own salvation in hell, he asked that someone might be sent to 
warn his brothers so that they would not perish in the same way. The answer to him was: 
'That shall in no way be done, for they have Moses and the prophets to teach them.' So I 
tell you now: They have the Gospels and the sayings of the prophets, they have the words 
and examples of the holy doctors, they have reason and intelligence. Let them make use 
of these things, and they will be saved. If I send you, you would not be able to cry out 
loud enough to be heard. If I send my friends, there are but few of them, and if they cry 
out, they will scarcely be heard.

However, I will send my friends to those I choose, and they shall prepare the way 
for God.”



Jesus Christ's words to the bride about not putting trust in dreams but, rather, being
wary of them, no matter how happy or sad they are, and about how the devil mixes

falsehoods with truth in dreams, because of which many errors occur in the world, and
about how the prophets did not err, because they truly loved God above all things.

Chapter 38

The Son speaks: ”Why do happy dreams lift you up so much? And why do sad 
dreams depress you so? Did I not tell you that the devil is envious and can accomplish no 
more without God's permission than a piece of straw beneath your feet? I also told you 
that he is the father and inventor of lies and that he mixes some truth in with all his 
falsehoods. I tell you, accordingly, that the devil never sleeps but goes around looking for 
an occasion to ensnare you.

You must therefore be careful so that the devil does not deceive you, using his subtle
knowledge to discover your inner states by means of your outer movements. Sometimes 
he induces happy moods into your heart to make you feel empty joy; at other times he 
gives you sad ones to make you omit in your sorrow the good deeds that you could do and
to make you sad and wretched before anything sad has occurred.

Sometimes the devil also puts a great many falsehoods into the kind of deluded 
heart that desires worldly esteem and so deceives many people, such as false prophets. 
This happens to people who love other things more than God. This is why it happens that 
a lot of truth is found in the midst of a great many false words, for the devil could never 
deceive anyone if he did not mix some truth in with the falsehood, as was clear in the case
of the man you saw in a seizure. Although he was confessing that there is one God, his 
indecent gestures and strange words showed that the devil was possessing him and 
dwelling in him.

Now, however, you might ask: Why do I permit the devil to lie? I answer: I have 
permitted and do permit this due to the sins of the people and of the priests who have 
wanted to know things that God did not want them to know, who desired success in areas
where God saw that it was not beneficial to their salvation. Thus, it is because of sins that 
God permits many things to occur that would not occur if humankind had not abused 
grace and reason. Those prophets who longed for nothing but God and did not wish to 



speak God's words except for God's sake, these did not fall victims to deception but spoke
and loved the words of truth.

Yet, as not all dreams should be welcomed, so not all dreams should be rejected, 
since God sometimes reveals good things in dreams, including the hour of their death to 
bad people in order that they might repent of their sins.

Sometimes he also reveals good things to good people in order that they might make
greater progress toward God. So, whenever and as often as such things occur to you, do 
not lay them to heart but ponder them and study them with your wise spiritual friends, or
else dismiss them and shut them out of your heart as if you had not seen them, because 
people who delight in such things are very often fooled and become disturbed. So, be firm
in your faith in the Holy Trinity, love God with your whole heart, be obedient in failure as
well as in success, do not think yourself better than anyone but tremble even when you do
good, do not trust your own sense more than others but entrust your entire will to God, 
ready to do everything God wants. Then you will not need to be afraid of dreams. If they 
are happy dreams, do not trust or desire them without considering God's glory in them; if
they are sad, do not be saddened but place yourself entirely in God's hands.”

The Mother says then: ”I am the Mother of mercy. I get the clothes ready for my 
daughter while she sleeps; I get food ready for my daughter while she gets dressed; I get a
crown and every good reward ready for my daughter while she is working.”

The Mother's words to the Son about the bride, and Christ's answer to his Mother. Then
the Mother's words about what is meant by the lion and the lamb, and about how God

permits some things to happen because of human ingratitude and impatience that
otherwise would not happen to them.

Chapter 39

The Mother speaks to her Son Jesus, saying: ”Our daughter is like a lamb that puts 
its head in the lion's mouth.” The Son answers her: ”It is better for the lamb to put its 
head in the lion's mouth and become one flesh and one blood with the lion than that the 
lamb should suck blood from the lion's flesh and make the lion angry and then the lamb, 
whose food is hay, would get sick. Yet, my dear Mother, since you bore all wisdom and 
the fullness of all intelligence in your womb, get her to understand the meaning of the 
lion and of the lamb.”



The Mother answers: ”Blessed are you, my Son, who, while remaining eternally with
the Father, came down to me, yet never separating yourself from the Father. It is you who
are the lion of Judah's tribe. You are the lamb without stain whom John pointed out with 
his finger. A person puts her head into the lion's mouth when she entrusts her whole will 
to God and has no intention of carrying out her own will, even if she is able, unless she 
knows that it is pleasing to you.

A person sucks the lion's blood when she becomes impatient with the plan of your 
justice, wishing and striving to obtain other things than those that you have decided for 
her, or when she wants to live in a state of life other than that the one that is pleasing to 
you and beneficial for herself. God is not pleased with such desires but rather provoked 
to anger. Just as the lamb feeds on hay, so too a person should be satisfied with humble 
conditions and a lowly state in life. It is because of human ingratitude and impatience 
that God allows many things to occur for the salvation of humankind that would not 
happen if people were more patient.

Therefore, my daughter, give your will to God. If sometimes you feel less patient, 
begin all over again through penance, for penance works like a good washerwoman does 
on stains, and contrition is like a good bleacher.”

Christ's words to the bride explaining the meaning of a Christian death and in what
way a person dies well or badly, and about how the friends of God should not be

troubled if they see God's servants dying a harsh bodily death.

Chapter 40

The Son speaks: ”Do not be afraid, daughter: This sick woman will not die, for her 
works are pleasing to me.” When the woman did die, the Son said again: ”Do you see, 
daughter? What I told you was true: The woman is not dead, for her glory is great. The 
separation of body and soul is for the righteous no more than a dream, for they wake up 
to life eternal. That which should be called death is when the soul lives separated from 
the body in an eternal death.

There are many people who, while not mindful of the life to come, do wish to die a 
Christian death. Now, what does a Christian death mean, if not to die as I died: 
innocently, willingly, and patiently? Am I then contemptible because my death was 
contemptible and harsh? Or are my chosen ones foolish, because they had to bear 



contemptible sufferings? Or was this the will of fortune or did the movement of the stars 
cause it? Of course not. I and my chosen ones did indeed suffer harshly, but in order to 
show by word and example that the way to heaven is difficult, and in order to make 
people realize fully how necessary purification is for the wicked, seeing that the innocent 
elect suffered so greatly.

Know, then, that a person dies a contemptible and evil death when he dies while 
living a dissolute life and with the intention of sinning, when he has worldly success and 
desires to live for a long time but does not remember to give thanks to God. A person 
lives and dies happily who loves God with his whole heart, though he may be struck down
by a despicable death or afflicted by a chronic illness, because his harsh death lessens his 
sins as well as the punishment for sin and increases his reward.

Look, I will remind you of two men, both of whom died a despicable and bitter 
death according to human opinion. Yet, if they had not received such a death through my 
great mercy, they would not have been saved. However, because the Lord does not twice 
smite the contrite of heart, both of them attained their crown.

This is why the friends of God should not be saddened if they suffer violent 
temporal pain or die a bitter death. It is a blessed thing to weep for a time and to be 
troubled in this world so as not to come to the heaviest purgatory, where there will be no 
escape and no more time for working.”

The Mother's words to the daughter about how priests with lawful faculties of
absolution, no matter what kind of sinners they themselves are, are able to absolve

from sins; the same applies to the sacrament of the Eucharist.

Chapter 41

The Mother speaks: ”Go to him who has the faculty of absolution. No matter how 
leprous the doorkeeper is, he can still open the door as well as a healthy man, provided 
he has the keys. It is the same with absolution and the sacrament of the altar. No matter 
who the minister is, provided he has a lawful faculty of absolution, he can absolve from 
sins. Therefore, no priest is to be rejected.

However, I would forewarn you about two things. The first is that he will not get 
what he so longs for in the flesh. The other is that his life will soon be cut short. Just as 



an ant that carries its load of grain day and night sometimes falls down and dies right 
when it gets close to the nest, and the grain remains outside it, so too, right when this 
man has begun to reach the goal of his efforts, he will die and be punished, and his empty
efforts will come to naught.”

The Mother's words to the daughter describing good character and righteous works in
God's friends as door posts; and about how God's servants should stay away from

disparagement.

Chapter 42

The Mother speaks: ”God's friends are said to be like two door posts through which 
others can enter. Therefore, one must guard carefully against anything rough or hard or 
any other kind of obstacle getting in the way of those going in. These door posts 
symbolize nothing other than the moral composure and righteous works and edifying 
words that should be found everyday in the lives of God's friends. One must therefore 
guard attentively against anything hard, that is, disparaging or coarse speech, being 
found in the mouths of God's friends, or any worldly tendencies noticeable in their 
actions that may cause those seeking entrance to run away and shudder to enter there.”

The Mother's words to the daughter likening bad pastors to a worm gnawing away at
the roots of a tree.

Chapter 43

The Mother speaks: ”They are like a worm that sees excellent seed but does not care 
how much fruit is lost or falls off, so long as it can tear away at the roots or the parts 
closest to the ground. In the same way, these men do not care that souls are being lost, so
long as they can get their profits and earthly possessions. The justice of my Son will 
therefore come upon them, and they shall soon be taken away.” She replies: ”All the time 
that for us seems long is no more than the least grain of the balance before God. Your 
Son's patience with evildoers is great indeed.” The Mother replies: ”I tell you truly: Their 
judgment shall not be delayed but shall come to them with horror, and they shall be 
dragged away from pleasure into shame.”



Christ's words to the bride likening the body to a ship and the world to the sea, and
about how free will can lead souls to heaven or to hell, and the comparison of earthly

beauty to a glass.

Chapter 44

The Son speaks: ”Listen, you who long for the harbor after the storms of this world. 
Whoever is at sea has nothing to fear so long as that person stays there with him who can 
stop the winds from blowing, who can order any bodily harm to go away and the rocky 
crags to soften, who can command the storm-winds to lead the ship to a restful harbor. 
So it is in the physical world.

There are those who lead the body like a ship across the waters of the world, 
bringing some people consolation but others distress, for human free will leads some 
souls to heaven, others to the depths of hell. The human will is pleasing to God when it 
desires to hear nothing more fervently than God's praise nor to live for anything other 
than God's service, for God dwells happily in such a will and lightens every danger and 
smoothes away all the crags by which the soul is often endangered.

What do these rocky crags represent if not evil desire? It is delightful to see and own
worldly possessions, to rejoice in the elegance of one's body and to taste whatever 
delights the flesh. Such things often endanger the soul. But when God is on board the 
ship, all these things grow weak, and the soul scorns them all, for all bodily and earthly 
beauty is like a glass that is painted on the outside but full of earth on the inside. When 
the glass gets broken, it is no more useful than the dark soil of the earth, which has been 
created for no other purpose than to be used, if one owns any, in order to gain heaven. All
those people who no more desire to hear of their own or the world's esteem than they do 
the noxious air, those who mortify every limb of their body and hate the abominable lust 
of their flesh, all these can rest here in quiet and wake up with joy, because God is with 
them at all times.”

The bride's lamentation before the divine majesty, because the four sisters, Humility,
Abstinence, Contentment, and Charity, daughters of Jesus Christ the King, are now,

alas, regarded as worthless, and the sisters Pride, Desire, Excess, and Simony,
daughters of King Devil, are now called noblewomen.



Chapter 45

I make my complaint, not only on my own behalf but also on behalf of many of 
God's elect, before your Majesty, concerning the plight of four sisters, daughters of a 
mighty king, each of whom held position and power within her inherited estate. All those 
who wished to look on the beauty of these sisters received solace from their beauty and 
good example from their piety. The first sister was called Humility in managing every 
deed to be done. The second sister was called Abstinence from all sinful intercourse. The 
third sister was called Contentment without any excess. The fourth sister was called 
Charity regarding the affliction of one's neighbors. These four sisters are now regarded as
worthless on their own inherited estate and scorned by almost everyone.

In their place four other, illegitimate sisters have been installed. Though they are 
the offspring of a fornicator, they are now called noblewomen. The first of these is Lady 
Pride, who lives to please the world. The second is called Lady Desire, who follows the 
body's every appetite. The third is called Lady Excess beyond the limits of necessity. The 
fourth is called Lady Simony, against whose deception almost nobody can protect 
himself, since, whether things are rightly or wrongly acquired, she greedily takes it all in. 
These four ladies contradict the precepts of God, wishing to render them worthless, and 
they are an occasion of eternal damnation to many souls.

Therefore, act in accordance with the love that God has shown you, and swiftly help 
to raise up the four sisters called virtues, which proceed from the very virtue of Jesus 
Christ the high king, and which have now been laid low in the Holy Church, the inherited 
estate of Christ. Lay low instead the vices that are called ladies in this world, the traitors 
of souls, born of that traitor the devil, vice itself.

The bride's warning to a certain nobleman about restoring unjustly acquired property,
and about the voice of an angel announcing a harsh sentence against him.

Chapter 46

Sir, I warn you about the danger your soul is in, and remind you that we read about 
a certain king in the Old Testament who felt a desire for another man's vineyard and 
offered him the full price for it. However, since the owner did not want to sell it, the king 
was angered and unjustly expropriated it for himself with violence. The Holy Spirit spoke
to him a little later through the mouth of a prophet, sentencing the king and queen to die 



a wretched death for their injustice. The prophecy was fulfilled in them, and their 
children had not the least benefit of the possession of that vineyard.

Now, then, since you are Christian and keep the whole faith and know with certainty
that God is the same now in his power and justice as he was then, you ought to know, 
accordingly, that, if you have a desire to possess something unjustly, either by forcing the
owner to sell it against his will or by not making a fair offer, that same powerful and just 
judge will be the avenger. You, moreover, should fear for such a sentence overtaking you 
as is said to have befallen that queen. You should sorrow that your children will not be 
made rich by your ill-gotten goods but will rather suffer the distress of poverty.

By the passion of Jesus Christ, who redeemed your soul with his precious blood, I 
exhort and admonish you not to destroy your soul for the sake of fleeting possessions but 
to make full restitution to all those who have suffered loss at your hands or because of 
you. Restore whatever you have wrongly acquired both to relieve those who now suffer 
sorrow and as an example for others, if you want to gain the friendship of God.

God is my witness that I do not write you this on my own, for I do not know you, but
because something happened to a person that compelled me to write out of holy 
compassion for your soul. For that person, not asleep but awake in prayer, heard the 
voice of an angel saying: ”Björn, Björn, how overbold you are toward God and toward 
justice! Your willpower has so overcome the conscience within you that your conscience 
is completely silent, while your will speaks and acts. That is why you shall soon come to 
judgment in the divine court. Your will shall then be silent, and your conscience shall 
speak and condemn you in accordance with right justice.”

The Son's words to the bride about how we ought to beware of temptations from the
devil, and his description of the devil as an enemy of the state, and of God as a mother

hen, his power and wisdom as wings, his mercy as feathers, and the people as chickens.

Chapter 47

The Son speaks: ”If the enemy is battering at the city gates, you should not be like 
goats that run toward the wall or like rams that rear themselves up on their hind legs and
butt against each other with their horns. Instead you should be like chickens that see a 
bird of prey in the sky aiming to harm them and take refuge beneath the wings of their 



mother and hide there. They are happy even if they only get hold of a single one of the 
mother's feathers and take cover there.

Who is your enemy if not the devil, who looks maliciously upon every good deed and
is wont to batter and agitate the human mind with temptations? Sometimes he batters it 
with anger and slander, sometimes with impatience and criticism toward God's decisions 
whenever things do not turn out as one wishes. Very often he batters and upsets you with 
innumerable thoughts in order to draw you away from God's service and cast a shadow 
over your good works before God.

Therefore, no matter what temptations you have, you should not abandon your 
position nor be like the goats that run up toward the wall, that is, to be hard of heart, or 
to criticize other people's actions in your hearts, since a person who is bad today is often 
good tomorrow. Rather, you should lower your horns, stand still, and listen, that is, 
humble yourselves and be fearful, patiently entreating God so that bad beginnings may 
be changed into a happy ending. Nor should you be like the rams brandishing their 
horns, that is, paying back insult with insult and adding taunt to taunt.

Rather you should stand steadily on your feet and remain silent, that is, check your 
passions, so that in your speech and responses you may show forethought and patient 
forcefulness, because the righteous man overcomes himself and restrains himself even 
from licit remarks in order to avoid loquacity and offensiveness. When a person is 
agitated in mind and lets go of everything he feels inside, he seems somehow to have 
vindicated himself and revealed the instability of his mind. This is the reason why he will 
be left without a reward, because he was unwilling to be patient for a time. Had he been 
patient, he would both have won over his offending brother and fitted himself for a 
greater reward.

What do the hen's wings represent if not divine power and wisdom? You see, I am 
like a hen that powerfully protects from the snares of the devil those chickens that run to 
me when I call, that is, those who desire the shade of my wings, and I summon them to 
salvation through my wise inspirations. What does the feather represent if not my mercy?
One who obtains my mercy can feel as secure as a chicken sheltered beneath its mother's 
wings. So, be like the chickens running toward my will. In all temptations and adversities
say both out loud and in your deeds: May God's will be done! For, I protect those who 
trust in me with my power; I refresh them with my mercy; I hold them with my patience; 
I visit them with my solace; I enlighten them with my wisdom; I reward them a 
hundredfold with my love.”



The Son's words to the bride about a king and how he should work to increase God's
honor and love for souls, and about his sentencing, if he fails to do so.

Chapter 48

The Son speaks: ”If this man wishes to honor me, let him first work to reduce my 
dishonor and increase my honor. My dishonor consists in the contempt shown for the 
commandments that I have commanded and the words that I have personally spoken, 
which are completely disregarded by almost everyone. If he wishes to love me, then let 
him from now on show greater charity toward all souls for whom I opened up heaven 
with my heart's blood. If he longs to rest with God more than to enlarge his inheritance, 
then he will surely find greater desire as well as help from God in order to win back that 
place, Jerusalem, where my dead body lay.

Tell him, you who are hearing this: I, God, allowed him to be crowned king. This is 
why it is especially his duty to follow my will and to love and honor me above all things. If
he fails to do so, his days will be cut short. Moreover, those people who are emotionally 
attached to him will be painfully separated from him, and his kingdom will be divided 
into several parts.”

The bride's symbolic vision of the church, its explanation, which concerns the
moderation and attitude that the pope ought to maintain regarding his own person and

regarding the cardinals and other prelates of Holy Mother Church, and especially
about the attitude of humility.

Chapter 49

It seemed to a certain person that she was in a large chancel, and a great, shining 
sun appeared. There were two pulpits, as it were, in the chancel, one to the right and the 
other to the left, with a long space intervening between them and the sun. Two rays of the
sun fell upon the pulpits.

Then a voice was heard from the pulpit on the left side, saying: ”Hail, eternal king, 
creator and redeemer, and just judge! Behold, your vicar, who is seated on your chair in 
the world, has now brought his chair back to its ancient and earlier place, where sat the 



first pope, Peter, prince of the apostles.” A voice from the pulpit on the right replied, 
saying: ”How can he enter into the Holy Church when the barrels of the door hinges are 
full of rust and dirt? This is why the doors are inclining toward the ground, because there
is no room in the barrels to receive the hinge-pins that should be supporting the doors. 
The pins have been completely bent outward and are not at all curved in such a way as to 
hold the doors in place. The floor is all dug up and has been converted into pits as deep as
bottomless wells. The ceiling is smeared with pitch and burning with sulphurous flames, 
dripping down like dense rain. Thick, black fumes arising from the pits and the dripping 
of the ceiling have stained all the walls and made their color as ugly to look at as gory 
blood and pus. It is therefore not fitting for God's friend to have his dwelling in such a 
temple.”

The voice from the left replied, saying: ”Give a spiritual explanation of what you 
have described physically.” The other voice then said: ”The pope is symbolized and 
represented by the doors; the barrels of the door hinges signify humility. This should be 
empty of all pride so that nothing is to be seen there except what pertains to the humble 
office of pontiff, just as the barrel should be completely empty of any rust. However, the 
barrels, that is, the insignia of humility, are now so full of excess and wealth and 
resources - kept for no other purpose than pride - that nothing seems humble, since all 
his humility has been converted into worldly pomp. Therefore, it is not surprising that 
the pope, represented by the doors, is inclining toward worldliness, as symbolized by the 
rust and the dirt. Accordingly, let the pope begin with true humility in himself: first of all,
in his trappings - his clothes, his gold, silver, and vessels of silver, his horses and other 
equipment - getting rid of everything but what is necessary, and donating the rest to the 
poor and, especially, to those whom he knows to be friends of God.

Let him then organize his entourage with moderation and keep only those servants 
needed to protect him. Although it is in God's hands to call him to judgment, still it is 
only right for him to have servants both in order to strengthen the cause of justice and so 
that he can humble those who rebel against God and against the holy customs of the 
church.

The hinge-pins attached to the doors represent the cardinals who have been bent 
outward and stretched as far as possible toward all pride, greed, and physical pleasure. 
This is why the pope should take a hammer and tongs in hand and bend the hinges to his 
will by not letting them have more clothes, servants, and equipment than necessity and 
utility require. Let him bend them with the tongs, that is, with his soothing words and 
divine counsel and fatherly love. Then, if they refuse to obey, he should take the hammer 



and display severity toward them, doing with them whatever lies in his power and does 
not go against justice, until they are bent to his will.

The floor represents the bishops and the secular clergy, whose greed is bottomless. 
From their pride and luxurious way of living come the fumes that make all the angels in 
heaven and all God's friends on earth shun them.

The pope can improve the situation greatly by allowing them to have only what they 
need and nothing superfluous, and he should order each bishop to watch over the ways of
his own clergy. Anyone who refuses to mend his ways and live continently should be 
stripped of his prebends, because God would rather not have a mass said in a given place 
than let a whorish hand touch the body of God.”

The bride's unfathomable vision of the judgment of a multitude of persons still in life, in
which she heard: ”If people would rectify their sins, I, too, will lighten their sentence.”

Chapter 50

It seemed to me as though a king was seated on a judgment seat, and each living 
person stood before him. Each person had two beings standing next to him, one of whom 
appeared like an armed soldier, the other like a black Ethiopian. A pulpit stood before the
judgment seat. On it lay a book, arranged in the same way as I saw earlier when I saw 
three kings standing before him. It seemed to me that the whole world was standing 
before the pulpit. Then I heard the judge saying to the armed soldier: ”Call those whom 
you have served with love!”

Those who were named fell down immediately. Some of them lay there for a longer 
while, others for a shorter, before their souls were separated from the body. I am unable 
to grasp everything I heard and saw then, for I heard the sentences of many people still 
living but who will soon be called. However, the following was said to me by the judge: ”If
people would rectify their sins, I, too, will lighten their sentence.” Then I saw many 
people being sentenced, some to purgatory, others to everlasting woe.

The bride's admirable and terrible vision about a soul led before the judge, and about
the arguments of God and the book's judgment against the soul and the soul's evidence



against herself, and about the various astounding punishments inflicted on her in
purgatory.

Chapter 51

It seemed that I saw a soul being led to the judge by the soldier and the Ethiopian 
whom I had seen earlier. It was said to me: ”What you now see all took place in regard to 
that soul when she was released from the body.” Once the soul had been escorted into the
presence of the judge, she stood there alone, no longer in the hands of either of her 
escorts. She stood there naked and sorrowful, not knowing to what place she would come.
It seemed to me then that every word in the book gave its own answer to each and every 
thing the soul was saying.

In the hearing of the judge and of the entire host, the armed soldier spoke first, 
saying: ”It is not right to bring up as a reproach against this soul the sins for which she 
has made reparation in confession.” I beheld all this but realized then quite well that the 
soldier who was speaking already had knowledge of everything in God but spoke so that I 
would understand. A reply then came from the book of justice: ”Although this soul did 
perform penance, it was not accompanied by a contrition or true satisfaction 
proportionate to her great sins. She should therefore suffer now for those sins for which 
she did not make reparation when she was able.”

When this was said, the soul began to weep so violently that it was as though she 
had broken down completely, and yet, though her tears could be seen, not a sound could 
be heard. Then the King said to the soul: ”Let your conscience now declare those sins that
were not accompanied by a proportionate satisfaction.” Then the soul raised her voice 
with such force that it was as though it could be heard throughout the whole world. She 
said: ”Woe is me that I did not act according to God's commands, which I heard and 
knew!” Then she added in self-accusation: ”I did not fear God's judgment.” The book 
replied to her: ”You must therefore now fear the devil.” Right away the soul began to fear 
and tremble, as if she were melting away completely, and she said: ”I had almost no love 
for God: That is why I did so little good.” An immediate reply was made to her from the 
book: 'That is why it is just for you to approach closer to the devil than to God, because 
the devil lured and enticed you to himself with his temptations.”

The soul replied: ”I understand now that everything I did was done on the 
promptings of the devil.” A reply was made from the book: ”Justice dictates that it is the 
devil's right to repay your accomplishments with pain and punishment.” The soul said: 



”From head to heel there was nothing I did not dress with pride. Some of my vain and 
proud manners I invented myself, others I just followed according to the custom of my 
native land. I washed my hands and face not only in order to be clean but also to be called
beautiful by men.” A reply was made from the book: ”Justice says that it is the devil's 
right to repay you for what you have earned, since you dressed and adorned yourself as 
he inspired and told you to do.”

The soul said again: ”My mouth was often open for bawdy talk, because I wanted to 
please others, and my heart longed for all those things provided it did not result in 
worldly disgrace or disapproval.” A reply was made from the book: ”That is why your 
tongue must be drawn out and stretched and your teeth bent in. And all the things you 
most detest will be set before you, and all the things you like will be taken away from 
you.” The soul said: ”I enjoyed it immensely when many people took after my example 
and noticed what I did and copied my manners.” A reply was made from the book: 
”Hence, it is just that everyone caught in the sin for which you are about to be punished 
should also suffer the same punishment and be brought to you. Then your pain will be 
increased each time someone comes who copied your fashions.”

After these words, it seemed to me as though a chain was wound about her head like
a crown and then tightened so hard that the front and back of her head were joined 
together. Her eyes fell out of their sockets and dangled by their roots at her cheeks. Her 
hair looked like it had been scorched by flames, and her brains were shattered and flowed
out through her nostrils and ears.

Her tongue was stretched out and her teeth pressed in. Her arms were twisted like 
ropes and their bones broke. Her hands, with their skin peeled off, were fastened to her 
throat. Her breast and belly were bound so hard with her back that her ribs were broken 
and her heart spilled out together with all her entrails; her thighs dangled at her flanks, 
and their broken bones were being pulled out just like a thin thread is used to thread a 
needle.

After this sight, the Ethiopian replied: ”O Judge, the soul's sins have now been 
punished according to justice. Now join the two of us, this soul and me, so that we may 
never be separated!” But the armed soldier replied: ”Hear, Judge, you who know all 
things! It concerns you now to hear the last thought and feeling that this soul had at the 
end of her life. At the very last moment she had the following thought: 'O, if God would 
only give me enough life, I would gladly make reparation for my sins and serve him all 
the rest of my lifetime and never more offend him.' O Judge, such were her last thoughts 
and wishes. Remember, too, Lord, that this person did not live long enough to acquire a 



fully understanding conscience. Therefore, Lord, think of her youth and treat her 
mercifully!”

A reply was then made from the book of justice: ”Last thoughts such as these do not 
deserve hell.” Then the judge said: ”Because of my passion, let heaven be opened up for 
this soul once she has undergone purgation for her sins for as much time as she is bound 
to suffer, unless she receives assistance from the good works of others still alive.”

EXPLANATION

This woman made a vow of virginity in the presence of a priest, and then married 
later on. She died giving birth.

The bride's terrible vision of a man and woman, and an angel's spiritual explanation to
the bride concerning the amazing vision and containing many amazing points.

Chapter 52

There appeared to me a man whose eyes were dug out and hanging at his cheeks by 
their two muscles. He had the ears of a dog, the nostrils of a horse, the mouth of a 
ferocious wolf, hands like the feet of a big ox and feet like a vulture. I saw a woman 
standing at his side whose hair was like a bramble bush, whose eyes were at the back of 
her head, whose ears were cut off, whose nose was full of pus and gore, whose lips were 
like snake-fangs with a venomous barb on her tongue, whose hands were like the tail of a 
fox, whose feet like two scorpions.

I was awake and not sleeping while I saw all this, and I said: ”O, what is this?” 
Immediately a sweet-sounding voice spoke to me so comfortingly that all my fear 
disappeared. It said: ”You who are seeing this, what do you think it is?” I answered: ”I do 
not know whether the beings I see are devils or beasts born with such a bestial nature or 
human beings formed that way by God.” The voice then answered me: ”They are not 
devils, since devils do not have bodies as you see these do, nor are they a kind of beast, 
for they are born from Adam's stock, although they were not created in such a form by 
God. Rather, they appear before God made ugly in their souls by the devil. It is this that 
you are seeing as if in bodily fashion, but I will reveal to you the spiritual meaning of it 
all.



You see the eyes of that man that look as though they were dug out and hanging by 
their two muscles. You should understand two things by the two muscles. The first is that
he believed God to live eternally. The second is that he believed that his own soul would 
live on eternally for good or evil after the death of the body. You should understand two 
things by the two eyes. The first is that he should have considered how he could have 
avoided sin, and the second is how he could have carried out good deeds. These two eyes 
have been dug out in the sense that he did not do good deeds out of a desire for heavenly 
glory and did not flee sin out of the fear of the punishment of Gehenna. He has dog ears, 
because, as a dog is not as interested in his master's name or in any other dog's name so 
much as its own name, If he should hear it, so too this man did not care as much about 
the honor of God's name as about the honor of his own name.

He has a horse's nostrils, too, for, just as when a horse has got rid of its dung, it 
likes to put its nose to it, so does this man. When he has committed a sin, which before 
God is as vile a thing as dung, it seems pleasant to him to think on its stench. He has a 
mouth like a ferocious wolf that, although it has filled its mouth and belly with the things 
it has already seen, still longs to gobble up any living creature its ears detect.

He also has hands like the feet of a strong ox. An angry ox destroys a weaker animal 
through the force of its wrath by trampling it down with its hooves indiscriminately, flesh
and intestines and all, until the last bit of life is taken away. This man does likewise. 
When he is angry, he treats his enemy indiscriminately, without a thought about how the 
man's soul might end up in hell or how his body will suffer in death, provided that he can 
take the man's life away. He has feet like a vulture. When a vulture gets something it likes
in its claws, it squeezes it so tightly that the strength in its feet fails due to the pain and it 
lets go of what it was holding without even knowing it. This man acts in the same way. He
intends to keep his unjust possessions until death, but he will be forced to let go of them 
when his strength fails.

His wife's hair was like a bramble bush. The hair on the top of the head that adorns 
a person's face signifies a will that highly desires to please God the most high. That is 
what adorns a soul in God's sight. Because this woman's will was highly set on pleasing 
the world rather than God the most high, her hair looks like a bramble bush. Her eyes 
appear to be at the back of her head, because she turned her mind's eye away from what 
God's goodness had done for her in creating and redeeming her and in providing for her 
in her needs. Yet she gazes intently on that which is fleeting, though these things are 
departing from her day by day and will vanish entirely from her sight in the end. Her ears
appear to be cut off in a spiritual sense, for she cares little about the doctrine of the Holy 
Gospel or about hearing sermons.



Her nose is full of gore, because, just as a sweet odor is pleasantly transmitted to the
brain through the nose so as to comfort it, so she, too, in her passions, is delighted to put 
into effect whatever delights her corruptible body in order to comfort it. Her lips are like 
snake-fangs, and there is a venomous barb on her tongue. Even when a snake holds its 
teeth together tightly so as to protect its barb from being accidentally broken, the filth of 
its mouth still flows out through the gaps between its teeth. In the same way, she shuts 
her lips to true confession so as not to break the pleasure of sin, which is like the 
venomous barb of her soul, but the filth of her sin can still be clearly seen in the sight of 
God and his saints.”

EXPLANATION

”I told you before about the judgment and rejection of a marriage that they had 
contracted against the statutes of the church. I shall now explain it to you more fully. You
saw the woman's hands were like the tails of foxes and her feet like scorpions. This is 
because, just as she was undisciplined in her whole body and all her passions, so too by 
the lightness of her hands and her way of walking she excited her husband's physical 
delight and stung his soul worse than any scorpion.”

At that very moment an Ethiopian appeared with trident in hand and three sharp 
claws on his feet. He shouted and said: ”Judge, it is my hour now. I have waited and been
silent. Now is the time for action!” Immediately, I beheld a naked man and woman before
the judge as he sat there together with his innumerable host.

The judge said to them: ”Though I know all things, tell us what you have done!” The 
man answered: ”We heard and knew about the ecclesial bond, and we paid no attention 
but disdained it.” The judge answered: ”Because you refused to follow the Lord, justice 
says you must experience the malice of the executioner.” Right then the Ethiopian thrust 
his claws into their hearts and pressed them together so tightly that they looked like they 
were in a winepress. And the judge said: ”Look, daughter, this is what people deserve 
when they knowingly distance themselves from their creator for the sake of creation.”

The judge spoke again to the two of them: ”I gave you a sack to fill with the fruit of 
my delights. What, then, do you bring me?” The woman answered: ”O judge, we sought 
the delights of our belly and have nothing to bring but shame.” Then the judge said to the
executioner: ”Let them have their just reward!” And he immediately thrust his second 
claw into both their bellies and wounded them so badly that all their intestines appeared 



to be pierced through and through. The judge said: ”Look, daughter, this is what people 
deserve when they transgress the law and thirst after poison as though it were medicine.”

The judge spoke again to the two of them: ”Where is my treasure that I provided for 
your use?” Both of them answered: ”We trampled it underfoot, for we sought an earthly 
treasure and not an eternal one.” Then the judge said to the executioner: ”Let them have 
what you must and can give to them!” He immediately thrust his third claw into their 
hearts and bellies and feet in such a way that everything seemed to be like one big ball. 
The Ethiopian said: ”Lord, where shall I go with them?” The judge answered: ”It is not 
for you to rise or rejoice.” At that the man and woman disappeared with a wail from the 
face of the judge. The judge spoke again: ”Rejoice, daughter, because you have been kept 
apart from such creatures.”

The Virgin's words to the bride about how she is prepared to defend every widow and
every virgin and every wife in whom she sees an upright intention and a love for her

Son above all else.

Chapter 53

“Listen,” said God's Mother, ”you who are praying to God with your whole heart 
that your sons may be pleasing to him. Such a prayer truly does please God. There is not 
a mother who loves my Son above all else and who makes that same prayer to God for her
children whom I am not at once prepared to help attain the object of her petition. Nor is 
there a widow who steadfastly asks for God's help to remain in the state of widowhood 
until her death for the glory of God whom I am not at once prepared to carry out her will 
along with her. I myself was like a widow in that I had a son on earth who did not have a 
father in the flesh. Likewise, there is no virgin yearning to preserve her virginity for God 
until death whom I am not prepared to defend and comfort, for I myself truly am a 
virgin.

You should not be wondering: Why am I saying this? It is written, you know, that 
David desired Saul's daughter when she was a virgin. Then he had the wife of Uriah while
her husband was still alive. David's concupiscence was sinful, but the spiritual 
gratification of my Son, David's Lord, is free from all sin.

Accordingly, as these three states of life - virginity, widowhood, and matrimony - 
provided physical pleasure to David, so too it pleases my Son to keep them for his most 



chaste gratification in a spiritual sense. Thus, it is no wonder that I help to bring the 
spiritual gratification of these states of life to my Son to gratify him, for they do gratify 
him.”

The Mother's words to the bride about the happy spiritual birth of someone brought up
in the worst kinds of sins and how it was obtained by the prayers and tears of God's

servants.

Chapter 54

“See the son of tears who has recently been born of the world in a spiritual sense! 
He had been first physically born of his mother in the world. Just as when the woman 
who drew him forth from his mother's womb first drew out his head, then his hands, then
his whole body until he fell onto the ground, I have done the same for him due to the 
tears and the prayers of my friends. I drew him forth from the world so that he is now 
spiritually like a newborn baby boy. Accordingly, he must be brought up both spiritually 
and bodily.

The man to whom I sent you must bring him up and protect him with his prayers 
and good deeds and counsels. The woman you were told about will pray for him and 
protect him spiritually and also attend to any bodily needs he may have, for he had fallen 
so deeply into mortal sins that all the devils in hell had been saying this about him: 
'When he comes, let us open our mouths to crush him with our teeth and gobble him up. 
Let us reach out our hands to break and mangle him. Let our feet be ready to trample him
down and kick him.'

This is why it was said to you that he had been born spiritually, because he has been 
freed from the power of the devils, as you could gather from the words you heard about 
how he loves God in his heart and body above all things.”

The Mother's words to the daughter about how, due to the prayers of God's servants,
she wants to love a certain boy and equip him with spiritual weapons.

Chapter 55



“Remember what is written about Moses: The king's daughter found him on the 
water and loved him as her own son. It is also written in the Scholastic History that the 
same Moses conquered his land by means of the birds that ate up the poisonous snakes. I
am a king's daughter from the family of David, and I want to love this boy whom I found 
on a sea-swell of tears shed for the salvation of his soul. His soul was enclosed in the ark 
of his body that will be brought up by those I told you about until he reaches the age in 
which I want to equip him and send him to gain the land of the king of heaven. How this 
is to come about is unknown to you but known to me. I will prepare him in such a way 
that it will be said of him: 'He lived like a man and died like a champion. He came to his 
judgment like a good soldier.' ”

ADDITION

God's Son speaks: ”When a starving animal is driven away from its prey, it waits at a
distance until it finds an opportunity to return to the prey. But, if it finds none, it goes 
back to its cave. I have dealt with the leader of this country in a similar way. I 
admonished him through my kindnesses, I admonished him with words and blows. Yet, 
the more meek and mild I have shown myself to him, the more thankless and negligent 
he has become. I shall therefore summon him now beneath the crown and to the 
footstool, since he refuses to stay crowned. Upon him and his yea-sayers I shall set a 
cruel asp born from a viper and from a sly fox in order to molest the nation and to pluck 
the feathers of the simpleminded. He will ascend the heights of nations and cast off the 
boastful and trample them down. However, I shall lead this boy, whom my friends will 
foster, along another road until he arrives at a place of greater glory.”

God's Son spoke again: ”It will, moreover, be said of this boy that, because he lived 
like a man and fought like an outstanding soldier, he shall be crowned as a friend of God. 
O, daughter, what are women thinking when they glory in their sons' progress in pride?

That is not glory but shame, for they are imitating the king of pride. Real glory is 
when he is a soldier of glory who glories in giving honor to God with all his might and 
strives for higher things and is ready to endure whatever the Lord wants him to endure. 
Such a man is a soldier of God and will be crowned as such together with the soldiers of 
heaven.”

The Mother's words to the daughter about a man not being saddened because of a
correction.



Chapter 56

The Mother speaks: ”Why is that man upset? A father sometimes deals his son light 
blows with a switch. He has no reason to be sad.”

The Mother's words to the daughter about how Rome must first be cleansed of the tares
with a sharp iron sickle, then with fire, then with a pair of oxen.

Chapter 57

The Mother speaks: ”Rome is like the field in which the tares had sprung up. It must
first be cleansed with a sharp iron sickle, then purged with fire, and afterward plowed by 
a pair of oxen. I shall deal with you like a person transferring plants to a different place. 
A punishment is being prepared for this city, as if the judge were to say: 'Strip all its hide 
off, remove all the blood from its flesh, cut up all its meat into bits, and crush its bones so
that all the marrow is drained off.' ”

Christ's figurative words to the bride, and their explanation in which Christ is described
as a ruler on pilgrimage, his body as a treasure, the church as a house, priests as

guardians. The true Lord has honored these priests with a sevenfold honor. Also about
how God complains that wicked priests abuse him with a sevenfold abuse, and how

they turn the seven vestments, which they should have, into seven vices.

Chapter 58

The Son speaks: ”I am like a ruler who fought faithfully in the land of his 
pilgrimage, and returned with joy to the land of his birth. This ruler had a very precious 
treasure. At its sight, the bleary-eyed became clear-sighted, the sad were consoled, the 
sick regained their strength, the dead were raised. For the purpose of the safe and honest 
protection of this treasure, a splendid and magnificent house of suitable height was built 
and finished with seven steps leading up to it and the treasure. The ruler entrusted the 
treasure to his servants for them to watch over, manage, and protect faithfully and 
purely. This was in order that the ruler's love for his servants might be shown and that 
the servants' faithfulness toward the ruler might be seen.



As time went on, the treasure began to be despised and its house rarely visited, 
while the guardians grew lukewarm, and the love of the ruler was neglected. Then the 
ruler consulted his intimate advisers concerning what was to be done about such 
ingratitude, and one of them said in answer: 'It is written that the neglectful judges and 
guardians of the people were ordered to be hanged in the sun. However, mercy and 
judgment are your nature; you are lenient toward all, for all things are yours and you are 
merciful toward all.'

I am the ruler in the parable. I appeared like a pilgrim on earth by virtue of my 
humanity, although I was mighty in heaven and on earth by virtue of my divinity. I 
fought so hard on earth that all the muscles of my hands and feet were ruptured out of 
zeal for the salvation of souls. As I was about to leave the world and ascend into heaven, I
left it a most worthy memorial, my most holy body, in order that, in the same way that 
the Old Law could glory in the ark, the manna, and the tablets of the covenant, and in 
other ceremonies, so the new man could rejoice in the New Law - not, as before, in a 
shadow but in the truth, indeed, in my crucified body that had been foreshadowed in the 
law. In order that my body might be given honor and glory, I established the house of the 
Holy Church, where it was to be kept and preserved, as well as priests to be its special 
guardians, who in a certain way are above the angels by reason of their ministry. The one 
whom angels fear to touch due to a reverent fear, priests handle with their hands and 
mouth.

I honored the priests with a sevenfold honor, as it were, on seven steps. On the first 
step, they should be my standard-bearers and special friends by reason of the purity of 
their mind and body, for purity is the first position near to God, whom nothing foul can 
touch nor adorn. It was not strange that marital relation was permitted to the priests of 
the law during the time in which they were not offering sacrifice, for they were carrying 
the shell, not the nut itself. Now, however, with the coming of the truth and the 
disappearance of the figure, one must strive all the more fully for purity by as much as 
the nut is sweeter than the shell. As a sign of this kind of continence, first the hair is 
tonsured, so that desire for pleasure does not rule over spirit or flesh.

On the second step, the clerics are ordained in order that they may become angelic 
men in all humility, for heaven is attained and the devil's pride is overcome through 
humility of mind and body. As a sign of such a step, the clerics are authorized to cast out 
demons, for the humble man is raised up to heaven from where the lofty devil fell 
through his pride.



On the third step the clerics are ordained for the purpose of being disciples of God 
through the constant reading of Holy Scripture. For this reason, a book is placed in their 
hands by the bishops, just as a sword is given to a knight, so that they understand what 
they must do and strive through prayer and meditation to placate God's anger for the 
sake of the people of God.

On the fourth step the clerics are ordained as guardians of God's temple and 
watchmen of souls. For this reason, the bishops give them keys in order that they may be 
deeply concerned for the salvation of their brethren and encourage them by word and 
deed and incite the weak to greater perfection.

On the fifth step, they are ordained as stewards and caretakers of the altars and 
scorners of worldly things in order that they may serve at the altar, live by the altar, and 
occupy themselves with earthly matters only insofar as befits their position.

On the sixth step, they are ordained to be apostolic men who preach the gospel truth
and make their conduct fit their preaching.

On the seventh step, they are ordained to be mediators between God and man 
through the sacrifice of my body. In some way, at this point, priests rank above the angels
in dignity.

My grievance now, however, is that these steps have fallen apart. Pride is loved 
more than humility, impurity is practiced instead of purity, the divine lessons are not 
read but the book of the world, negligence is to be seen at the altars, God's wisdom is 
regarded as foolishness, the salvation of souls is not a concern. As if this were not 
enough, they even throw away my vestments and scorn my weapons. On the mountain, I 
showed Moses the vestments that the priests of the law were to use. It is not as though 
there were anything material in God's heavenly dwelling, but it is because spiritual things
cannot be understood except by means of physical symbols. Thus, I revealed a spiritual 
truth by means of something physical in order that people might realize how much 
reverence and purity are needful for those who have the truth itself - my body - given that
those who were wearing but a shadow and a figure had so much purity and reverence.

Why did I reveal such magnificence in material vestments to Moses? It was, of 
course, in order to use them to teach and symbolize the magnificence and beauty of the 
soul. As the vestments of the priests were seven in number, so too the soul that 
approaches the body of God should have seven virtues without which there is no 
salvation. The first vestment of the soul, then, is contrition and confession. These cover 



the head. The second is desire for God and desire for chastity. The third is work in honor 
of God as well as patience in adversity. The fourth is caring neither for human praise nor 
reproach but for the honor of God alone. The fifth is abstinence of the flesh along with 
true humility. The sixth is consideration of the favors of God as well as fear of his 
judgments. The seventh is love of God above all things and perseverance in good 
undertakings.

These vestments, however, have been changed and are now despised. People love to 
make excuses and smooth over their guilt instead of going to confession. They love 
constant lewdness instead of chastity. They love work for the benefit of the body instead 
of work for the salvation of the soul. They love worldly ambition and pride instead of the 
honor and love of God. They love all kinds of redundancy instead of praiseworthy thrift, 
presumption and criticizing God's judgments instead of the fear of God, and the clergy's 
thanklessness toward everyone instead of God's love toward all. Therefore, as I said 
through the prophet, I shall come in indignation, and tribulation shall give them 
understanding.”

Then the Mother of Mercy, being present, replied: ”Blessed are you, my son, for 
your justice. I am speaking to you who know all things for the sake of this bride. You 
want her to understand spiritual truths, but she is unable to grasp the spiritual meaning 
except by means of images. Before you received a human nature from me, you once spoke
as God, saying that if ten righteous men could be found in the city, you would be willing 
to show mercy to the whole city for the sake of those ten. There still are countless priests 
who placate you with the offering of your body. Therefore, because of these priests, have 
mercy on those who have little good in them. This I beg, I who gave birth to you in your 
human nature. All your elect ask this together with me.”

The Son answered: ”Blessed are you and blessed is the word of your mouth! You see 
that I pardon in three ways because of the threefold good in the offering of my body. 
Three good things were revealed in me through the effrontery of Judas. In the same way 
three good things come to souls through the offering of this sacrifice. First, my patience is
to be praised because, though I knew who my betrayer was, I did not reject his company. 
Second, my power was revealed when, in the presence of my betrayer, all those who were 
with him fell to the ground at a single word of mine. Third, the divine wisdom and love 
were manifested, since I transformed all the wickedness of Judas and the devil into 
salvation for souls.

Similarly, three good things come from the offering of the priests. First, my patience
is praised by all the heavenly host because I remain the same in the hands of good as well



as of bad priests, and because there is no partiality in me, and because this sacrament is 
brought about not by human merits but by my words. Second, this offering benefits 
everybody, no matter which priest offers it. Third, it benefits those who offer it as well, 
however bad they may be. Just as the single phrase 'I am' made my enemies collapse 
physically on the ground, so too when my words 'This is my body' are spoken, the devils 
flee from tempting the souls of the ministers, and they would not dare to return to them 
with such audacity, if the desire to sin was not there.

So my mercy shows pardon to them all and endures them all. However, my justice 
calls for retribution, for I cry out each day and you see well enough how many answer me.
Nevertheless, I will still send out the words of my mouth. Those who listen will complete 
the days of their lives in that joy that can neither be expressed nor imagined because of 
its sweetness. To those, however, who do not listen, there will come, as it is written, seven
plagues in the soul and seven plagues in the body. They will find this out, if they think 
and read about what has been done. Otherwise, they will quake and quail when they do 
experience it.”

Christ's words to the bride about how three duties belong to the priest: first, to
consecrate the body of Christ; second, to have purity of body and spirit; third, to care
for his congregation. Also about how he should have a book and oil; and about how a

priest is an angel of the Lord, because his office is greater than that of an angel.

Chapter 59

The Son speaks: ”Three duties belong to a priest: first, to consecrate the body of 
God; second, to have purity of body and spirit; third, to care for his congregation. But, 
you may ask: 'What good does it do to have a church if he does not have a congregation?' 
I answer you: A priest who has the intention of doing good to everyone and of preaching 
for the love of God has as large a congregation as if he had the whole world, since, if he 
could speak to the whole world, he would spare no efforts. His good intention is thus 
reckoned to him as deeds. In fact, on account of the ingratitude of the listeners, God 
often spares his chosen ones the effort of preaching, but they are not robbed of their 
reward due to their good disposition.

The priest should also have a book and oil. The book is for the instruction of those 
who are imperfect, the holy oil is for the anointing of the sick. Just as a book contains 
spiritual and physical learning, so too the priest should have knowledge about 



disciplining his body so that it is not ruined through lack of temperance, which would 
give scandal to the parishioners. He should know how to flee from greed, which debases 
the beauty of the church, and how to avoid worldly ways, which dishonor the dignity of 
the clergy. Spiritual knowledge involves instructing the ignorant, correcting the dissolute,
urging on the proficient. The oil symbolizes the sweetness of prayer and good example. 
As oil has a richer taste than bread, so loving prayer and the example of a good life are 
more effective in attracting people and have a richer taste in order to placate God.

I tell you truly, my daughter, it is a great thing to be called a priest. An angel of the 
Lord is also a mediator, but the priest's office is greater, for he touches the unfathomable 
God, and in his hands the lowest things are joined to the things of heaven.”

The bride's words to God about a pleasing way of praying in God's sight.

Chapter 60

“Blessed be you, my Creator and Redeemer. Do not be angry if I speak to you as a 
wounded patient to the doctor, as a troubled soul to the comforter, as a poor person to a 
rich and generous one. You see, the wounded patient says: 'O, doctor, please do not 
shrink from my pain, for you are my brother!' The troubled soul says: 'O, greatest of 
comforters, please do not despise me because I am fraught with anxiety, but grant rest to 
my heart and ease my mind!' The poor person says: 'O, you who are rich and lack 
nothing, look at me, for I am perilously hungry. See my nakedness, and give me clothing 
to keep me warm!'

In the same way I say now: O Lord, almighty and most high, I look upon the wounds
of my sins that have wounded me from infancy and I sigh, because my time has been 
spent uselessly. My strength is not up to the task, for it has been wasted in vanities. And 
so, as you are the source of all goodness and mercy, I beseech you: Have mercy on me; 
touch my heart with your loving hand, for you are the best of doctors; comfort my soul, 
for you are the good comforter!”

About how the devil appeared to the bride during the elevation of the body of Christ,
speaking to her and trying to prove by argument that what was being elevated was not
the body of Christ. An angel of the Lord appeared to her right away to comfort her and
tell her not to trust the devil. Also, about how Christ appears and forces the devil to tell



her the truth, and about how the body of Christ is received by the wicked as well as the
good, and concerning the proper remedy in temptations regarding the body of Christ.

Chapter 61

A monstruous creature appeared to the bride at the elevation of the body of Christ 
and said: ”Do you really believe, silly woman, that this wafer of bread is God? Even if he 
had been the highest of mountains, he would have been consumed long ago. None of the 
wise Jews to whom God has given wisdom believes this, nor can anyone believe that God 
would allow himself to be touched and loved by a most impure priest with the heart of a 
dog. If you would ascertain the truth of what I say, well, this priest is mine and whenever 
I want - and he is at the point of it now - I will snatch him away to myself.”

Right then, a good angel appeared and said: ”O, daughter, answer not a fool 
according to his folly! It is the father of lies who has appeared to you. But get ready, for 
our bridegroom is now near.” Jesus the Bridegroom came and said to the devil: ”Why are 
you troubling my daughter and bride? I call her daughter, because I created her, and I 
call her bride, because I redeemed her and have joined her to myself through my love.” 
The devil answered: ”I am speaking to her so that she will grow cold in your service, 
because I have been given permission.”

The Lord said: ”She experienced that last night when you pressed down on her eyes 
and the rest of her body and would have done worse, if you had been allowed. Instead, 
each time she resists your intrusions, her rewards will be doubled. However, devil, as you
were saying that I would have been consumed long ago, answer me while she is listening 
with her physical sense of hearing. Scripture says that, when the people were perishing, a 
bronze serpent was raised up and everyone who had been bitten was cured upon looking 
at it. Tell me whether this curative force came from the power of the bronze or the kind of
snake or the virtue of Moses or was it a divine and hidden force?” The devil answered: 
”The curative force came from nothing other than God's own power and from the faith of 
a believing and obedient people who believed that God, having made all things out of 
nothing, was also able to do all sorts of things that had never been done before.”

God said again: ”Tell me, devil, whether the staff was made into a serpent because 
Moses accomplished it or was it because God commanded it? Was it because Moses was 
holy or was it because God's word said so?” The devil said to him: ”What was Moses but a
human being weak in himself whom God had made righteous? At his word, because God 
commanded and allowed it, the staff became a serpent, inasmuch as God truly 



commanded it and Moses was his compliant servant. Prior to God's command and word, 
the staff remained a staff. When the true God ordered it, the staff truly became a serpent, 
so much so that even Moses was frightened.”

Then the Lord said to the bride who was watching all this: ”This is what is now 
taking place on the altar. Prior to the sacramental words, the bread on the altar is bread. 
When the words 'This is my body' are spoken, the bread becomes the body of Christ that 
people receive, both the good and the wicked, one person as much as one thousand, 
according to the same truth but not with the same effect, for the good receive it unto life, 
while the wicked receive it unto judgment. What the devil said about God being defiled by
the impurity of the offering minister is most truly false. It is as though a servant that is a 
leper were to deliver keys to his master, or if a sick person were to offer medicinal 
mixtures made from potent herbs, their condition would present no obstacle to the 
recipient of the service, inasmuch as the objects have the same power in themselves, no 
matter who brings them. Accordingly, God is not made bad because of the badness of a 
bad minister nor better because of a good minister, for God is always unchangeable and 
always the same. The devil spoke truly about this man being about to die soon, though he
knew this by means of his natural cunning and through external causes, but he will not be
able to snatch him away without my permission.

This priest does belong to him, however, unless he reforms himself. There are three 
reasons for this. The devil said as much when he said that he had stinking limbs and the 
heart of a dog. He really does stink and is sick with fever, for he has outer warmth but 
inner coldness, unbearable thirst, slackness of limb, a loathing for bread and a 
repugnance of every sweetness. He is indeed warm toward the world and cold toward 
God. He thirsts for carnal pleasure but has a repugnance to the beauty of virtue. He has 
no taste for God's commands but is full of fervor for everything carnal. It is therefore not 
strange that my body holds no other taste for him than that of bread baked in an oven, 
because he does not meditate on or have any taste for spiritual work, but only for that of 
the flesh.

Once the Agnus Dei has been said, and my body has been received into his body, the
Father's power leaves him and the Son's sweet presence disappears. Once he has taken 
off the sacred vestments, he no longer has the favor of the Holy Spirit, who is the bond of 
unity. Only the form and memory of bread remain for him. However, you should not 
think that he or any other person is without God, however wicked he or she may be. God 
leaves him in the sense of not giving him greater consolation, but he remains with him by
showing him tolerance and defending him against the devil.



Concerning what the devil said about how none of the wise Jews are willing to 
believe in this, my answer is: The disposition of these Jews is as though they had lost 
their right eyes. They limp along on both their spiritual feet and are therefore void of 
wisdom and will remain so till the end. Thus, it is not strange that the devil blinds and 
hardens their hearts and induces them to shamelessness and to actions that go against 
faith. Therefore, whenever any such thought regarding the body of Christ occurs to your 
mind, have recourse to your spiritual friends and stand firm in the faith, because you may
be completely certain that the body that I assumed from the flesh of the Virgin, which 
was crucified and now reigns in heaven, this very same body is on the altar, and that both
the good and the wicked receive it.

Just as I showed myself in a different shape to the disciples on the way to Emmaus, 
and though I was true God and true man when I came to the disciples through locked 
doors, so too I show myself beneath a different shape by means of priests so that faith 
may have its reward and human ingratitude may be revealed. That is no wonder: I am 
still the same now as when I revealed the power of my divinity by means of fearful signs 
and portents, and yet the people said at the time, ”Let us make gods who can precede us.”
I also revealed my humanity to the Jews, and they crucified it. I am the same each day on 
the altar, and they say: 'We are disgusted and solely tried by this food.

What greater ingratitude can there be than to try to comprehend God with one's 
reason and dare to judge the secret counsels and mysteries in God's own power and 
possession? Hence, by means of an invisible effect and a visible form, I wish to reveal to 
the unlearned and humble what the visible form of bread is without the substance of 
bread, what substance is in its form, what division in form is without substance, and why 
I endure such indignities and outrages upon my body. It is in order that the humble may 
be exalted and the proud be put to shame.”

In the bride's presence, the Lord chides a priest who is burying a person who had died
in patient suffering. About how Christ will come to wicked priests with seven spiritual

plagues and seven bodily ones, and about how that soul obtained heavenly glory for the
sake of her patient suffering and other merits.

Chapter 62

When a certain priest was burying a person who had been sick in bed for three and a
half years, the bride heard the Spirit saying: ”My friend, what are you doing? Why do you 



presume to touch the dead with your bloodied hands? Why do you make loud appeals to 
the Almighty for this man's sake with a froglike voice? How do you presume to appease 
the Judge for his sake when your own morals and manners are more like a jester's than 
those of a devout priest? It is the power of my words and not your doing that will profit 
the dead man. It is his faith and long-suffering that will bring him to his reward.”

The Spirit then said to the bride: ”This man's hands are bloodied in the sense that 
all his deeds are of a sensual nature. His hands are not worthy to touch the dead man in 
the sense that he is of no help to him by reason of his own worth but only through the 
nobleness of the sacrament. Good priests benefit souls especially in two ways: first, 
through the power of the Lord's body and, second, through the love that burns in them. 
His voice is like that of frogs in the sense that it is full of dirty deeds and sensual 
pleasure. His moral behavior is like that of a jester. What else does a jester do but 
conform himself to worldly morality? What other tune does he sing but 'Let us eat and 
drink and enjoy life's pleasures'? That is how this man acts. He conforms himself to 
everyone else in his dress and behavior in order to please them. He incites them all to 
excess by his own example and extravagance, saying: 'Let us eat and drink, for the joy of 
the Lord is our strength. It is enough for us to reach the gates of glory. Even if I am not 
allowed to enter, it is enough for me to sit outside the gates. I have no wish to be perfect.'

This manner of voice and living is indeed serious. No one shall reach the gates of 
glory but the perfect or those who have been perfectly purified. No one shall possess my 
glory but those who perfectly desire it and perfectly struggle to attain it while they can. 
Yet I, the Lord of the universe, enter into this priest, though without being either 
enclosed or defiled. I enter as a bridegroom, I leave as the future judge, scorned by the 
receiver. I will, therefore, as I have said, come to priests, bringing seven plagues. They 
shall be deprived of everything they held dear. They shall be cast out of God's sight and 
sentenced in his wrath.

They shall be handed over to demons to suffer without rest, scorned by all, lacking 
all good things and abounding in every evil. They will likewise be scourged by seven 
bodily ills, as Israel was. Hence, you should not wonder when I am tolerant with the 
wicked or when any irreverence is shown to my sacrament. I endure it until the end in 
order to reveal my patience as well as human ingratitude. Nor should you worry when 
offenses are committed against my body, such as when you heard about its being spat 
out. The sensible species show their deficiency as is proper to them, and yet, being 
transparent, they reveal human ingratitude and show people to be culpable and 
unworthy to receive holy communion.”



The Spirit spoke again to the soul of the dead man: ”O, soul, rejoice and exult, 
because your faith has separated you from the devil. Your simplicity has shortened for 
you the way through purgatory. Your patience has brought you to the gates of glory where
my mercy will lead you in and crown you.”

How the devil appeared to the bride with the intention of deceiving her through
specious arguments in regard to the sacrament of the body of Christ, and about how
Christ came to her assistance and forced the devil to tell her the truth, and about the
assurance and beneficial instruction Christ gives to the bride concerning his glorious

body in the sacrament.

Chapter 63

A demon with an enormous belly appeared to the bride and said: ”Woman, what do 
you believe? What great things are you thinking about? I, too, know many things and 
want to prove what I say with clear reasoning, but I would advise you to stop thinking 
about unbelievable things and to trust your senses. Do you not see with your eyes and 
hear with the ears of your body the sound of the breaking of the material bread of the 
host? You have seen it being spat out, touched, shamefully thrown on the ground, and 
suffering many other indignities that I would never allow to be done to me. Even if it is 
possible for God to be in the mouth of the righteous, how can he stoop to come to the 
unrighteous whose greed is without limit or measure?”

She turned to Christ who had appeared in human form immediately after the 
temptations. She said: ”O Lord Jesus Christ, I thank you for all things and especially for 
these three. First, that you clothe my soul with the inspiration of penance and contrition 
by which every sin is washed away, no matter how serious. Second, that you feed my soul 
with the infusion of your charity and the memory of your passion by which the soul is 
refreshed as though with the best of foods. Third, that you console all those who invoke 
you in the midst of hardship. Therefore, Lord, have mercy on me and strengthen my 
faith, for, although I deserve to be handed over to the deceits of the devil, still I believe 
that he can do nothing without your permission and that your permission is never given 
without consolation.”

Then Christ said to the devil: ”Why are you speaking to my new bride?” The devil 
answered: ”Because she is tied to me, and I still hope to ensnare her in my snares. She is 
tied to me when, by consenting to me, she has sought to please and has pleased me more 



than you, her Creator. I have watched her ways, and they have not yet escaped my 
memory.” The Lord answered: ”Are you a negotiator, then, and a spy of every highway? 
The devil answered: ”Yes, I am a spy but in darkness. You made me dark.” The Lord 
asked: ”When were you able to see and how did you become dark?”

The demon said, ”I could see when you created me most beautiful, but, because I 
rashly thrust myself upon your splendor, it blinded me like the basilisk. I could see you 
when I desired your beauty. I could see you and knew you in my conscience when you 
rejected me. I also recognized you in your assumed flesh, and I did what you give me 
permission to do. I recognized you when you robbed me of your captives. Every day I 
recognize the power by which you mock and shame me.”

The Lord said: ”If you know and understand the truth about me, why do you lie to 
my chosen ones, when you realize the truth about me? Did I not say that he who eats my 
flesh shall have eternal life? And you say that it is a lie and that no one eats my flesh. 
Hence, my people are more idolatrous than those who worship stones and trees. 
Although I know all things, yet answer me while this woman here is listening, for she is 
unable to understand spiritual truths except by means of images. Was my body that 
Thomas touched after my resurrection a spiritual or corporeal body? If it was corporeal, 
how did it pass through the locked doors? But, if it was spiritual, how was it visible to 
corporeal eyes?”

The devil answered: ”It is hard to speak when the speaker is held in suspicion by 
everyone and he is unwillingly compelled to speak the truth.

However, seeing that I am compelled, I state that you were both corporeal and 
spiritual after rising from the dead. It is because of the eternal power of your divinity and 
because of a special privilege of your glorified flesh that you can enter anywhere and be 
present everywhere.” The Lord said further: ”Tell me, when Moses' staff was turned into 
a serpent, was it only the image of a serpent or was it completely a serpent both inside 
and outside? And tell me again, the leftover bread in those baskets, was it really and 
wholly bread or just the image of bread?” The devil answered: ”The entire staff became a 
serpent, what was in the baskets was entirely bread, and it was entirely done by your 
power and might.”

The Lord said: ”Is it more difficult or more miraculous for me to perform a similar 
miracle now than it was then, if I please? Or, if my glorified flesh could pass through the 
locked doors then, why can it not be in the hands of the priests now? Does it, perhaps, 
entail an effort for my divinity to unite that which is least with that which is heavenly, the
earthly with the most sublime? Certainly not. But, father of lies, just as you excel in 



wickedness, so too my love is and always shall be upon all creatures. Even if one person 
should seem to burn the sacrament with fire, or another to trample it underfoot, I alone 
know the faith of all and arrange everything in due measure and patience. I create 
something out of nothing and a visible thing out of an invisible one. I can reveal 
something through a visible sign and shape that, however, truly is one thing in what is 
signified, yet is seen as something else.”

The devil answered: ”I experience the truth of this everyday when people who are 
my friends depart from me to become your friends. But what more shall I say? The slave 
left to himself shows well enough by his will what he would carry out in act if allowed.” 
Then the Son of God spoke once more: ”My daughter, believe that I am Christ, the 
restorer of life and not the betrayer, the true one, the very truth itself and not a liar, the 
eternal power without which nothing ever was or shall be. If you believe that I am in the 
hands of the priest, even if the priest doubts it, then I am truly in his hands due to the 
faith of the believers and those present, as well as due to the words that I myself 
established and uttered. Everyone who receives me receives both my divine and human 
natures as well as the form of bread.

What is God if not life and sweetness, illuminating light, delightful goodness, 
judicious justice, saving mercy? What is my humanity if not an active body, the 
conjunction of God and man, the head of all Christians?

Therefore, those who believe in God and receive his body receive the divine nature 
as well, for they receive life. They also receive the human nature by which God and man 
are joined. Again, they receive the form of bread, because the One who is hidden as to his 
own form is received beneath a different form as a test of faith. Likewise, wicked persons 
also receive the same divinity but as a stern judge rather than an affectionate friend. They
receive his human nature as well, though less easily appeased. They also receive the form 
of bread, for they receive the truth hidden beneath the visible form, but it is not sweet to 
them.

Once they put me in their mouths and chew, the sacrament is fulfilled, but I depart 
from them with my divinity and humanity, and only the form of bread remains for them. 
It is not that I am not truly present in the wicked as well as in the good due to the 
institution of the sacrament, but that the effect is not the same for the good as for the 
wicked. Life itself, God, is offered to man in this sacrifice. So, life enters into the wicked 
but does not remain with them, because they do not give up their wickedness. Thus, only 
the form of bread remains there for their senses to perceive. Yet, this is not because the 
bread's form behind the bread's substance has any effect upon them, but because they 
think no more of what they have received than what they see and perceive of the form of 



bread and wine. It is as if a mighty lord were to enter someone's house and his 
appearance were to be noticed but the presence of his goodness ignored.”

The Mother's words to the daughter comparing her Son to a poor peasant, and about
how troubles and persecutions occur to good and bad alike, though they lead the good

by patience toward purification and reward.

Chapter 64

The Mother speaks: ”My Son is like a poor peasant who has neither ox nor donkey 
but instead carries the wood himself from the forest as well as the other tools needed to 
complete his work. Among his tools, he carries birch-rods. He needs these for two 
reasons: in order to flog disobedient children and to create warmth for cold people. My 
Son, the Lord and Creator of the universe, made himself most poor in order to so enrich 
everyone not with fleeting but with eternal riches. Carrying on his back the heavy weight 
of the bitter cross, he cleansed and obliterated everyone's sins with his blood. Among his 
various works, he selected tools of virtue, that is, virtuous persons through whom the 
hearts of many have been inflamed with the love of God through the operation of the 
Spirit of God, thus making the path of truth known.

He also selected birch-rods, which stand for the lovers of this world, through whom 
the children and friends of God are flogged for their own improvement and purification 
and for their greater precaution and reward. The rods also warm the cold children, and 
even God grows warm by their fire. How does this happen? Well, when the worldly cause 
trouble for God's friends as well as for those who almost only love God out of fear, these 
turn in their troubles to God with greater fervor, considering the emptiness of the world. 
Then God has compassion on their troubles and gives them encouragement and love.

But what will become of the rods once the children have been flogged? They will 
surely be cast into the burning fire. God certainly does not scorn his own people when he 
delivers them into the hands of the impious. Rather, he is like a father who raises his 
children and makes use in this way of the wickedness of the impious as a means to their 
reward.”



The Mother's admonishment to her daughter with a simile to show how God's friends
should not weary of nor leave off their work of preaching; also, about the great reward

for such preachers.

Chapter 65

The Mother speaks: ”You ought to be like an empty vessel ready to be filled, neither 
so wide that it cannot hold what is poured into it, nor so deep that it lacks a bottom. This 
vessel is your body, which is empty when it is a stranger to desire. It has the proper width
when the flesh is prudently disciplined so that the soul is able to understand spiritual 
things and the body is strong enough to work. The vessel is bottomless when the flesh is 
not restrained by any form of abstinence and the body is not denied whatever the mind 
desires.

Now listen to what I have to say: My servant uttered an unfeathered word when he 
said: 'What is it to me to be speaking about things that do not have to do with my state in 
life?' Words like that are not fitting for a servant of God. Anyone who hears and knows 
the truth and is silent about it is liable to punishment, if not to being completely rejected.

A certain ruler had a strong castle in which there were four good things: undecaying
food that chased away all hunger, healthy water that quenched every thirst, a sweet-
smelling fragrance that drove away all poisonous vapors, indispensable weapons to 
weaken every foe. While the ruler was attending to other matters, the castle was at last 
beseiged. When the ruler found out, he said to his herald: 'Go and proclaim the following 
with a loud voice to my soldiers: I, your ruler, shall free my castle. Anyone who follows 
me with a good will shall be with me in my glory and receive similar honor. If anyone 
falls in battle, I will raise him up to a life without need or anxiety. I shall give him lasting 
honor and unfailing plenty.' The servant received his orders and made the proclamation, 
but he was not careful enough in doing so and the proclamation did not reach the ears of 
the most valiant soldier. So this soldier kept away from the battle. What will the ruler do 
to this soldier who would gladly have fought but who did not hear the words of the 
herald? Indeed, he will be rewarded for the sake of his good will, but the negligent herald 
will not be exempt from punishment.

This castle is the Holy Church founded through the blood of my Son. In the church 
is his body that chases away all hunger. In it is the water of gospel wisdom, the fragrance 
of saintly example, and the weapons of his passion. This castle is now beset by enemies, 
for many are to be found in the Holy Church who preach my Son with their voices but do 



not agree with him in their conduct. What they speak with their voices, they contradict in 
their intentions, for they do not care about their heavenly homeland but only want to 
gain their own pleasure. Accordingly, in order that the enemies of God may decrease in 
number, the friends of God should be unflagging in their efforts, for their reward will not 
be a temporal one but the kind knowing no end.”

The Mother's words to the daughter about how the prudent possession of temporal
goods does no harm, provided that the desire to possess them is not disordered.

Chapter 66

The Mother speaks: ”What harm does it do if someone's clothes get poked by a 
needle or a bit of iron so long as the skin is not injured? In the same way, a prudent 
possession of temporal goods does no harm, provided that the desire to possess them is 
not disordered. Therefore, examine your heart to ensure that your intention is good, 
because the words of God must be spread to others through you.

As the sluice gate of a water-mill blocks the water and then lets it flow whenever 
necessary, so too you must carefully examine the various thoughts and temptations 
occurring to you in order to get rid of vain and worldly ideas, while keeping continously 
in mind divine ones. It is written, you know, that the lower waters flowed downward but 
the upper waters stood like a wall.

The lower waters stand for carnal thoughts and useless desires. These should just 
flow off without attracting any attention. The upper waters stand for the inspirations of 
God and the words of the saints. These should remain in your heart like steadfast walls 
that no temptations can batter away from your heart.”

Christ's words to the bride disclosing his magnificence, and about how all things
proceed according to his designs, with the exception of sinners' wretched souls.

Figurative examples are given concerning all this. Also, about how the will must be
guarded in one's actions.

Chapter 67



The Son speaks to the bride: ”I am one God together with the Father and the Holy 
Spirit. All things were foreseen and established by my divine providence from the 
beginning and before the ages. All things, bodily as well as spiritual, have a certain plan 
and order, and they exist and move along according as my foreknowledge has ordained 
and foreknown. Three examples will help you to understand this. First, you can 
understand it from living things as well as from the fact that the woman and not the man 
gives birth.

Second, it can be seen from the fact that sweet trees bear sweet fruit, while bitter 
trees bear bitter fruit. Third, it can be seen from the stars, that is, that the sun and moon 
and all the heavenly bodies complete their course as predetermined in my divinity. 
Rational souls are also foreknown in my divinity. I know beforehand what they will 
become, but my foreknowledge is in no way an obstacle or hindrance to them, for I have 
given them free voluntary motion, that is, free will and the power to choose whatever 
they like.

Consequently, as the woman and not the man gives birth, so too the good soul, 
God's wife, should give birth with God's help, for the soul was created in order to advance
in virtue and grow fruitful through the seed of the virtues, so that she may be clasped in 
the arms of divine love. The soul that falls away from her original excellence and from her
Creator acts contrary to God's plans and is therefore unworthy of God's sweetness.

Second, God's unchanging plan appears in trees, because sweet trees bear sweet 
fruit and bitter trees the opposite. A date has both a sweet pulp and a hard stone. 
Similarly, it has been foreseen from all eternity that wherever the Holy Spirit dwells, 
there all worldly delight turns vile, and all worldly honor becomes burdensome. In such a
heart, however, there is so much strength and hardiness from the Holy Spirit that it is not
cast down by any adversity nor overly elated by any success. It has been similarly 
foreseen from all eternity that wherever the devil's briar is, the fruit will be red on the 
outside but all unclean and full of prickles on the inside. Thus, while there is momentary 
and apparent sweetness in the devil's delight, it is full of thorns and tribulations, because 
the more someone gets entangled in the world, the more heavily that person is weighed 
down by the burden of the account to be rendered. And so, just as every tree produces its 
fruit according to the kind of roots and trunk it has, so too every person is judged 
according to the intention behind his or her deeds.

In the third place, all the elements keep to their own order and motion, as foreseen 
from eternity, and move according to the will of their Maker. Likewise, every rational 
creature should move and prepare itself according to the order established by the 



Creator. When a rational creature does the opposite, it is obvious that it is abusing its 
freedom of choice. So, while irrational creatures keep to their limits, rational human 
beings debase their original excellence and render their sentence heavier by not making 
use of their reason.

Thus, the human will must be guarded. I do no more injury to the devil than to my 
angels. As God requires that chaste, indescribable sweetness from his bride, so the devil 
looks for thorns and prickles from his bride. Yet, the devil can in no way prevail, unless 
the power of the will has been corrupted.”

The Mother's words to her daughter about a fox, and about how the devil is like a fox,
and about how the devil, like a clever fox, deceives people with many and varied

temptations, and tries all he can to deceive all those whom he sees making progress in
virtue.

Chapter 68

The Mother speaks: ”The small animal called a fox is very diligent and clever in 
getting everything it needs. Sometimes it pretends to be asleep or even dead so that the 
birds lose their caution and perch right on top of it, and the fox can then easily catch and 
devour the birds so uncautious as to perch there. It watches how the birds fly, and 
snatches and devours any it sees resting from their fatigue on the ground or under a tree. 
However, the birds that fly with both their wings confuse and frustrate him in his efforts.

This fox represents the devil. He is always following God's friends and especially 
those who lack his malicious bile and wicked venom. He pretends to be asleep and dead 
in the sense that he sometimes leaves a person free from more serious temptations so as 
to deceive and ensnare him unawares more easily in small ones. Sometimes he even 
makes vice seem like virtue and virtue like vice, in order that a person gets caught and 
falls into a hole and comes to ruin, unless prudence comes to his aid. An example will 
help you to understand this.

Sometimes mercy can be a vice, namely, when it is practiced merely to please 
people. Rigorous justice can be injustice, when it is exercised because of greed or 
impatience. Humility can be pride, when one makes a display of it in order to attract 
attention. Patience seems to be a virtue but is not in a situation where one would seek 
revenge if one could, but must endure an offense simply because there is no opportunity 



for revenge. Sometimes the devil also submits people to trials and tribulations in order to
break them through excessive sadness. Sometimes, too, the devil fills people's hearts with
anxiety and worry so as to make them become lukewarm in God's service or, when they 
are careless in small respects, to make them fall in greater ones.

It was in this way that the person of whom I am speaking was tricked by the fox. 
When he reached old age and had everything he wanted, and declared himself to be 
happy and to wish to go on living, he was then snatched away without the sacraments 
and without atoning for his life and deeds. Like an ant, he used to gather his stores night 
and day, though not in the storehouse of the Lord. But, when he had reached the 
entrance of the anthill where he was bringing his grain, he died and left his work for 
others. He who does not fruitfully gather in the time of harvest will not have the 
enjoyment of the corn.

Happy are those birds of the Lord that do not sleep beneath the trees of worldly 
delights but in the trees of heavenly desires. If ever a temptation of that wicked fox, the 
devil, lays hold of them, they quickly fly away on the wings of humble confession and the 
hope of heavenly assistance.”

EXPLANATION

Christ, the Son of God, speaks: ”This provost is material for the episcopate. 
Whoever wants to climb the tree of sweet fruit should be free from every burden, girded 
and ready for gathering, having a clean vessel in which to put the fruit. Let this man seek 
eagerly now to decorate his body with virtues. He should supply it with the necessities 
but not the superfluities of life. He should flee the occasions of incontinence and greed 
and show himself to be a clean mirror and an example for imperfect men. Otherwise a 
horrible fall will come upon him, a sudden end by the stroke of my hand.”

All this came to pass.

Christ's words to the bride comparing the good conduct and good deeds of the clergy to
clear water and their bad conduct and bad deeds to filthy, brutish water.

Chapter 69



The Son speaks: ”You can tell that water from a spring is not good, depending on 
three things. First, if the water does not have the proper color; second, if it is muddy; 
third, if it is always stagnant and not in motion, letting in dirt but not getting rid of it.

By these waters, I have in mind the conduct and hearts of the clergy. In the 
goodness of their conduct, they should be like springwater that is sweet to drink, 
impervious to all the dirt of vice. Therefore, a priest's proper color is true humility. The 
more he sees himself as obliged to work for God, the more he will humble himself in 
thought and deed. The devil's color is found wherever there is pride. Pride is like a 
leprous hand scooping up water from a spring and making the water itself seem repulsive
to those watching. In the same way, a priest's pride shows his works to be defiled.

The water is muddy if a priest is greedy and not content with the necessities of life. 
When he is anxious he is useless to himself and harmful to others through the example of
his greed. Third, the water is unclean when it lets in but does not rid itself of any dirt. 
This arises both from its outlet being closed and because it has no motion. A priest is thus
unclean when he loves carnal pleasures in his heart and body and does not get rid of the 
unclean things that occur to him. Blemishes anywhere on the body are ugly but especially
so on the face. In the same way, impurity should be hateful to everyone but especially to 
those who are called to higher things. Accordingly, those priests should be chosen for my 
work who are not full of verbose knowledge but of humility and purity, who behave well 
in themselves and teach others by word and example. Even a leprous hand is useful for 
my work, provided the mind is good and the spiritual hand is not lacking.”

The Mother's words to her daughter narrating in order the passion of her blessed Son,
and describing her Son's beauty and form.

Chapter 70

The Mother speaks: ”When my Son's passion was near at hand, tears filled his eyes 
and sweat covered his body from fear of suffering. Next, he was taken from my sight, and 
I did not see him again until he was led out to be scourged. He was then dragged along 
the ground and thrown down so cruelly and violently that it knocked his head about and 
broke his teeth. He was struck on his neck and cheek so forcefully that the sound of the 
blows reached my ears. At the command of the executioner, he undressed himself and 
freely hugged the pillar. He was bound with a rope and then scourged with barbed whips.



The barbs caught in his skin and were then pulled backward, not just tearing but plowing 
into him so as to wound his whole body.

At the first blow, it was as though my heart had been pierced and I had lost the use 
of my senses. Then, coming out of it, I see his whole wounded body - for his body was 
naked during the scourging. Then one of his enemies said to the executioners: 'Do you 
intend to kill this man without a sentence and cause his death yourselves?' He cut the 
ropes as he said this. Once released from the pillar, my Son turned first to get his clothes, 
yet he was not given the time to put them on but was led away while still putting his arms
into his sleeves. The footprints he left at the pillar were so full of blood that I could easily 
make them out and see which way they led by the mark of his blood. And he wiped his 
bloody face with his tunic.

After the sentence he was led out carrying the cross, but, along the way, another 
man took his turn carrying it. Once he arrived at the place for crucifixion, a hammer and 
four sharp nails were ready for him there. He took off his clothes when ordered but 
covered his private parts with a small cloth. He proceeded to tie it on as though it gave 
him some consolation to do so. The cross was planted firmly, and the crossbeam was so 
placed that the juncture was at the center of the shoulder blades. The cross did not have 
any kind of headrest. The sign with his sentence on it was attached to each arm of the 
cross sticking out above the head.

On being ordered, he lay down with his back to the cross and, when he was asked to 
do so, first stretched out his right hand. Then, since his left hand could not reach the 
other corner of the cross, it had to be stretched out at full length. His feet were similarly 
stretched out to reach the slots for the nails and placed crosswise, and, as if they had 
been loosened from the shinbones, were fastened to the wood of the cross by two nails 
driven through solid bone, as had been done with his hands. At the first hammer stroke, I
was thrown into a stupor of sorrow, and when I awoke I saw my Son already fastened to 
the cross. I heard men saying to one another: 'What has this man committed - theft, 
robbery, or fraud?' Others answered that he was a fraud. Then the crown of thorns was 
pushed down on his head so hard that it came down to the middle of his forehead. 
Streams of blood poured down from where the thorns sat and filled his face and hair and 
eyes and beard so that almost nothing at all but blood could be seen. He could not even 
see me standing there by the cross without blinking to get rid of the blood.

After he had entrusted me to his disciple, he lifted up his head, raised his weeping 
eyes to heaven, and cried out with a voice from deep within his chest, saying: 'My God, 
my God, why have you abandoned me?' Never was I able to forget that cry, not until I 



came to heaven, the cry that he uttered, moved more by my suffering than by his own. 
Now the color of death appeared in those parts of his body that were visible beneath the 
blood. His cheeks cleaved to his teeth. You could count his thin, naked ribs. His stomach, 
emptied now of all its juices, was sucked in toward his back, and even his nostrils looked 
thin now. When his heart was near to breaking, his whole body shook and his beard fell 
toward his chest. Right then, I collapsed lifeless to the ground. His mouth remained 
open, as he had already breathed his last. His tongue and teeth and the blood in his 
mouth were visible to onlookers. His half-closed eyes had rolled backward. His now dead 
body sagged downward, with his knees bent to either side, and his feet bending on the 
nails like hinges.

Meanwhile other people standing nearby were saying almost insultingly, 'O, Mary, 
your son is dead.' Others, more nobleminded, were saying: 'Lady, your son's suffering is 
now ended unto his eternal glory.' A little later, after his side had been opened, the lance 
was pulled out with blood that was brown in color showing on its tip, which meant that 
the lance had pierced his heart. That penetrating lance was also felt going through my 
own heart, and it is a wonder that my heart did not burst. Though the others were going 
away, I could not go away. I felt almost comforted to be able to touch his body when it 
was taken down from the cross, and take it in my arms, and explore his wounds and wipe 
away the blood. I closed his mouth with my fingers and shut his eyes as well. I could not 
bend his rigid arms all the way back to repose on his chest but only across his stomach. 
His knees could not be straightened out but pointed outward in the same position in 
which they had stiffened on the cross.”

The Mother speaks again: ”Though you cannot see my Son as he exists in heaven, 
hear at least how he was in body on earth. He was so fair of face that no one, not even 
someone very sad at heart, could see him face-to-face without being cheered at his sight. 
The righteous were cheered with spiritual comfort, but even the wicked found relief from 
the sorrow of the world for as long as they looked on him. For that reason, people who 
were sad used to say: 'Let us go and see Mary's son and at least find some relief as long as
we are there.'

In his twentieth year of age, he was perfect in size and manly strength, tall for the 
men of medium height in those days, not fleshy but well built as to muscles and bones. 
His hair, eyelashes, and beard were golden brown. His beard was a palm-width in length. 
His forehead was neither sunken but straight. His nose was evenly built, neither too little 
nor too large.

His eyes were so limpid that even his enemies loved to gaze on him. His lips were 
not too thick and were bright red. His jaw did not jut out and was not too long but 



attractive and of a fine length. His cheeks were nicely rounded. He was fair-skinned with 
traces of red, and he had straight posture. There was not a blemish on his whole body, as 
his scourgers can testify who saw him bound to the pillar completely naked. There were 
never any vermin or knots or dirt in his hair.”

Christ puts loving questions to the bride, and she gives humble answers to him, and
about how Christ submitted three praiseworthy states to the choice of the bride: the

state of virginity, the married state, and the widowed state.

Chapter 71

The Son of God speaks to his bride: ”Answer for me the four questions I ask. If 
someone gives his friend a fruitful vine but keeps it close to his own house so that he 
might have the pleasure of seeing and smelling it, what should the giver say if the new 
owner of the vine were to ask if he could transplant it to another place where it could bear
more plentiful fruit?” She answers: ”If the friend gave him it out of love and was sensible 
and desired the good for his friend, then he would certainly allow him to do whatever he 
wanted with the vine, saying: 'My friend, though it makes me happy to have the vine close
by, still it does not yield me much fruit, and so I am happy if you can transfer it, if you 
like, to a more fertile spot.' ”

The Lord asked a second time: ”If parents were to give their maiden daughter to a 
young man, and she consented to the youth, but if the boy, when asked by the parents 
whether he wanted to have her or not, does not give an answer, is the girl betrothed then 
or not?” She answered: ”It seems to me that, since the boy did not express his own 
wishes, the girl is not betrothed.”

The Lord spoke a third time: ”A noble youth in the company of three maidens 
proposed to them that whichever of them could express herself in a way that excited his 
love the most would obtain that which the youth loved the most. The first girl answered: 
'I love this young man so much that I would rather die than disgrace myself with another 
man.' The second girl said: 'And I would rather suffer any kind of pain than utter a single 
word against his wishes.' The third answered: 'I would prefer to suffer any kind of bitter 
pain or condemnation rather than see his least little scorn or condemnation.' '' Then the 
Lord said: ”Tell me, which of these three maidens loved the youth most and should 
receive his preferential love?” She answered: ”It seems to me that they all loved him 



equally, since they were all of one accord in his respect, and all of them equally deserve to
have his love.”

The Lord spoke a fourth time: ”A man once consulted his friend and said: 'I have 
very fertile wheat. If it is sown in the ground, it yields a great crop. However, I am very 
hungry, so what do you think is more advisable: to eat it or to sow it in the ground?' His 
friend answers: 'Your hunger can be stilled at another time. Now it is more useful for you 
to sow it in the ground.' ” Then the Lord added: ”My daughter, do you not think the same 
- should not the person experiencing hunger endure it and plant the grain so that it will 
be good for many people?”

The Lord said again: ”These four examples apply to you. Your daughter is like a vine
that you have vowed and given to me. Now, however, since I know a more suitable place 
for her, I want to transplant her where I please, and you should not be upset by this, since
you gave your consent to the transplantation.”

The Lord said again: ”You gave me your daughter, but I did not show you which 
would be more acceptable to me, her virginity or her matrimony, or whether your 
sacrifice pleased me or not. Therefore, the things that were done in uncertainty can be 
changed and corrected now that they are known with certainty.” The Lord said again: 
”Virginity is good and most excellent, for it resembles the angelic state, provided it is 
maintained with wisdom and virtue.

But if the one is missing from the other, that is, if there is virginity of the flesh but 
not of the mind, then that virginity has been deformed. A devout and humble housewife 
is more acceptable to me than a proud and immodest virgin. A God-fearing housewife, 
who is in control of herself and lives according to the rule of her state, can win equal 
merit as a humble and modest virgin. Although it is a great thing to stand the test of fire 
without burning, it is an equally great thing to remain outside the fire of the religious 
state but to be willing to be in the fire and to burn with greater ardor outside the fire than
one does who is in the fire.

I offer you the example of three women - Susanna, Judith, and Thecla the virgin. 
The first was married, the second a widow, the third a virgin. They had different ways of 
life and made different choices, but they gained a similar reward by their meritorious 
deeds. When Susanna was falsely molested by the priests, she preferred, out of love for 
God, death to disgracing her state in life. Because she feared me as being everywhere 
present, she deserved to be saved and to be glorified for the sake of her salvation. When 
Judith saw the dishonor done to me and her people being lost, she was so troubled that 



she not only exposed herself to blame and condemnation for the sake of her love for God, 
but was also prepared to suffer punishment for my sake. Finally, Thecla, who was a 
virgin, preferred to suffer bitter torments than to utter a single word against me. These 
three women, although their actions were not one and the same, nevertheless were equal 
in merit. Therefore, whether virgin or widow, everyone is equally capable of pleasing me, 
provided that all their desire is directed toward me and that their life is virtuous.”

The Lord said again: ”It is equally acceptable to me whether your daughter remains 
a virgin or marries, provided that it is done according to my will. What would it profit her
if she perhaps were cloistered in body but remained outside the walls in her mind? Or, 
which would be more glorious: to live for herself or for the benefit of others? I know and 
foresee all things, and I do nothing without a reason. Therefore, she shall not arrive at 
her destination by the first fruit, for that would be out of fear, nor the second fruit, for 
that would be out of lukewarmness.

She will, however, arrive in the middle state, for that has just the right warmth of 
love and fruit of virtue. However, the man who is to receive her should possess three 
things - housing, clothing, and food enough to receive her.”

EXPLANATION

The Son speaks: ”You are wondering why this virgin did not come to be married in 
the way you hoped. I answer by way of a parable. A certain nobleman arranged to give his
daughter in marriage to a poor man. This man, who was to have been betrothed to the 
maiden, broke the laws of the city and was dishonorably expelled by the citizens and did 
not get the maiden whom he desired. I have acted in the same manner with the ruler of 
this country. I promised to do great things for him, but instead he joined my enemies and
therefore did not obtain the things I promised him.

But you might ask: Could I not foresee the future? Of course, I foresaw it, in the 
same way as can be read in the case of Moses and his people. I have revealed and do 
reveal many things so that people can prepare themselves for good things and know what
to do and wait patiently. Know, however, that one woe has passed and another shall come
upon the ungrateful people of this kingdom in order that my blessing may afterward 
come upon the humble persons who entreat my mercy. Know, too, that it would be better 
for this virgin to follow the advice of the wise and of me.”

This virgin is believed to have been Lady Cecilia, St. Bridget's daughter. Concerning 
her, see St. Bridget's biography.



The words of Christ concerning the sisters of the risen Lazarus, and about how (as I
believe) the sisters stand for the bride and her daughter, Lazarus for the soul, the Jews

for envious persons, and about how God has shown the latter greater mercy than he did
for the sisters of Lazarus, and about how people who talk much but do little become

indignant against those who do good deeds.

Chapter 72

The Son speaks: ”There were two sisters, Martha and Mary, whose brother I raised 
from the dead. After his resurrection, he served me more than before. His sisters, too, 
though they had been my servants and zealous in attending to me before their brother's 
resurrection, showed themselves much more solicitous and devoted afterward. I have 
treated you in a similar way spiritually. Thus, I raised your brother, that is, your soul that
- fetid after being dead for four days - had separated itself from me by breaking my 
commandments, by base desire and delight in the sweetness of the world and of sins.

There were, however, four reasons that moved me to raise Lazarus. The first was 
that he had been my friend while he lived. The second was the love of his sisters. The 
third was that Mary's humility had earned such a reward when she washed my feet. She 
deserved to be gladdened and honored to the extent to which she had lowered herself for 
my sake in the sight of the guests. The fourth reason was to manifest the glory of my 
human nature. These four reasons do not, however, apply to you, since you love the world
more than they did. Therefore, my mercy toward you is greater than my mercy toward 
those sisters. It is clearly all the greater inasmuch as spiritual death is more dangerous 
than bodily death, and the resurrection of the soul is more glorious than bodily 
resurrection.

Hence, since my mercy excels your deeds, welcome me, as those sisters did, into the 
home of your minds with most fervent charity, loving nothing as me, having total trust in 
me, each day humbling yourselves along with Mary by weeping for your sins, unashamed 
to live humble among the proud, chaste among the unchaste, showing to others 
outwardly how much you love me inwardly. Furthermore, like those sisters, you ought to 
be of one heart and one mind, strong in scorning the world and quick in praising God. If 
you do so, then I will raise your brother - your soul - for you and protect it from being 
killed by the Jews.



What would it have profited Lazarus to rise from a present death, unless, by living 
more virtuously in the present life, he might rise up more glorious to a second and lasting
life? Who are the Jews who sought to kill Lazarus if not those who become indignant 
because you lead better lives than theirs, who have learned to speak loftily but to do little,
who, seeking the approval of others, scorn the deeds of their predecessors with all the 
greater scorn the less they themselves deign to understand the higher truths?

There are many such people. They know how to discourse on the virtues but not 
how to observe them by leading virtuous lives. Their souls are therefore in danger, 
because their words are many but their deeds are not to be seen. Did my preachers act in 
this manner? By no means! They certainly did not admonish sinners with lofty words but 
with few and charitable words, and they were ready to give their own souls for the souls 
of sinners. Through their charity, others obtained charity, for the teacher's zeal forms the 
mind of the listener more than mere words do. Many preachers nowadays say abstruse 
things about me, but no fruit comes of it, because wood is not set on fire by merely 
blowing on it but only with the aid of sparks of fire.

I shall guard and protect you from these Jews so that you will not leave me because 
of what they do or say. Yet, I shall not protect you in such a way that you escape every 
suffering but that you may not succumb due to lack of patient endurance. Stick to your 
resolution, and I shall set your will on fire with my charity.”

The Virgin's words to the bride concerning how she should not be upset about the
knight who was declared to be dead and shown to her as though dead.

Chapter 73

A certain knight who was alive was declared to be dead. In a spiritual vision he was 
also shown to the bride to be as though he were dead and begging for help. Because this 
lady was upset by his death, the Mother of mercy said to her: ”Daughter, you will find out
in time whether or not the knight is dead, but we still want to strive so that he may live a 
better life.”

Christ's words to his bride; John the Baptist's words of praise to Christ, and the devout
prayers he pours forth in Christ's presence on behalf of Christians and especially for a
certain knight. Through John's prayers, the knight, with his own hands and with the



helping hands of the glorious Virgin and of Peter and Paul, is armed and decorated
with spiritual weapons, that is, with the virtues. Also, what each of these bodily

weapons signifies, and about praying well.

Chapter 74

The Son of God was speaking to his bride, saying: ”You set it down today that it is 
better to forestall than to be forestalled. Indeed, I forestalled you with my sweet grace so 
that the devil would not gain control of your soul.”

John the Baptist suddenly appeared and said: ”Blessed are you, God! You preexist 
all things. There has never been another god together with you or besides you nor will 
there ever be any after you, for you are and were one God forever. You are the truth 
promised by the prophets. While yet unborn I rejoiced in you. I recognized you more fully
when I pointed you out. You are our joy and our glory, our longing and our delight. The 
sight of you fills us with an indescribable pleasure, which none knows but the one who 
has tasted of it. You are our only love. It is no wonder that we love you, for you are love 
itself, and you love not only those who love you but, being the creator of all, you are even 
charitable to those who scorn to know you. Now then, my Lord, because we are rich 
through you and in you, we ask you to give of our spiritual riches to those who lack riches
so that more people may partake of our good fortune, just as we rejoice not in our own 
merits but in you.”

Christ answers: ”You are indeed an uppermost limb alongside and next to the head. 
Yet the neck is closer and more excellent. As I am the head of all, so my Mother is like the
neck, and then come the angels. You and my apostles are like the joints of the backbone, 
for you not only love me, but you also honor me by helping those who love me. What I 
said therefore remains firm: The works that I do, you shall also do, and your will is my 
will. As the head of the body does not move without its limbs, so too in your spiritual 
connection and union with me it is not one thing to wish and another to be able to do, but
rather you have every ability to do what each one of you wishes. Therefore, your request 
shall be fulfilled.”

After these words were spoken, John brought a certain knight who was almost half-
dead into their midst and said: ”Here, Lord, here is a man who has consecrated his 
knighthood to you. He is trying to struggle but is not strong enough, for he is unarmed 
and weak. I am bound to help him for a twofold reason, both because of his parents' 



merits and because of the love he feels toward my honor. Therefore, for your own glory, 
give him a knight's attire to keep the shame of his nakedness from being seen.”

The Lord answered: ”Give him what you like and fit him out as you please!” Then 
John said: ”Come, my son, and receive from me the first garment of your knighthood. 
Once you have it, you will more easily be able to receive and bear the rest of your knightly
gear. It is fitting for a knight to have a soft and smooth tunic close to his skin. The bodily 
tunic is soft and smooth, and likewise your spiritual tunic must be to keep God dear to 
your soul and delightful to your affections.

Delight in God comes from two things: the consideration of his kindnesses, and the 
remembrance of the sins you have committed. I had both of them as a boy. You see, I 
considered what a grace God had prepared for me while I was not yet born, and what a 
blessing he had given me after my birth. I sighed to consider how I might worthily repay 
my God. I considered, too, the instability of the world, and so I ran off to the desert where
my Lord Jesus became so sweet for me that the thought of all the world's pleasures 
wearied me and the mere desire for them became a burden. Come, then, and put on this 
tunic, for the rest will be given to you in due time.”

Then Blessed Peter the Apostle appeared and said: ”John gave you a tunic, but I, 
who fell low but got up like a man, shall procure for you a coat of mail, that is, divine 
charity. Just as chain mail consists of many iron rings, so too charity protects a man 
against enemy missiles and makes him more even-tempered in enduring the evils that 
threaten, more agile in honoring God and more fervent in divine works, invincible in 
adversity, calm in hope, steadfast in the tasks he undertakes. This chain mail should 
shine like gold and be as strong as steel and iron, for everyone who has charity should be 
as malleable as gold in the endurance of adversity as well as shining in wisdom and 
discernment so as not to exchange heresy for sound faith nor doubt for certain truth.

The mail must be as strong as iron. Just as iron subdues all, so too a man of charity 
must be eager to humble all those who stand in the way of faith and good morals without 
yielding because of abusive language. He must not bend due to friendships nor grow 
lukewarm for the sake of his own material comforts. He must not hide for the sake of 
bodily ease, nor be afraid of dying, for no one can take someone's life away without God's 
permission. Now, though chain mail consists of many rings, nevertheless the chain mail 
of charity is woven of two principal rings. The first ring of charity is the knowledge of God
and the frequent consideration of divine kindnesses and precepts.



This makes a man recognize how he should behave toward God, toward his 
neighbor, and toward the world. The second ring is the curbing of one's selfish will for 
God's sake. Everyone with a perfect and whole love of God keeps nothing of his own will 
for himself if it goes against God. Here, my son, God gives you this coat of mail, which I 
have won for you as was anticipated by God's grace.”

Blessed Paul then appeared and said: ”O, my son, Peter, the chief pastor of the 
sheep, gave you a coat of mail. Of love for God, I shall give you that cuirass that is love for
your neighbor, a willingness to die freely for your neighbor's salvation with the help of 
God's grace. Just as many plates are combined in a cuirass and bound together with nails,
so too there are many virtues that come together in the love for one's neighbor. Everyone 
who loves his neighbor is bound to feel sorrow, first of all, because not all of those 
redeemed by the blood of Jesus Christ repay God with love in return. He should feel 
sorrow, in the second place, because the Holy Church, God's bride, is not in the most 
commendable condition. Third, because there are very few who remember God's 
sufferings with anguish and love. Fourth, he should be on his guard so that his neighbor 
may not be corrupted by any bad example of his own. Fifth, he should give his 
possessions to his neighbor cheerfully and pray to God for him that he may advance and 
become perfect in every goodness.

The nails that hold the plates together are godly words. When a charitable man sees 
his neighbor in trouble, he should comfort him with words of charity; he should defend 
him when unjustly attacked; he should visit the sick, ransom hostages, and not be 
ashamed of the poor. He should ever love the truth, put nothing ahead of the love of God,
and never swerve from the way of justice. I myself was outfitted with this cuirass, for I 
was weak with the weak, unashamed to speak the truth in the sight of kings and princes, 
and ready to die for the salvation of my neighbor.”

Then the Mother of God appeared and said to the knight: ”My son, what do you still 
need?” And he said: ”I have no helmet for my head.” The Mother of mercy then said to 
the guardian angel of his soul: ”How did your guardianship benefit his soul and what do 
you have to present to our Lord?” The angel answered: ”I do have something to present, 
but it is not much. Sometimes he gave alms and sometimes said prayers. Sometimes, too, 
he denied his own will for God's sake, sincerely asking God to make the world become 
distasteful to him and God dear to him above all things.”

The Mother answered: ”It is good that you have something to bring. We will then do
what a skillful goldsmith does when he is about to make some grand object out of gold. If 
he needs gold and does not have it, he turns for help to friends who have it. His friends 



who have gold help him to complete his work. If a person is making an object of clay, who
will give him any gold? It is not fitting to mix gold with clay. Therefore, all the saints, rich
in gold, will together with me earn a helmet for you to have. This helmet is the intention 
of pleasing God alone. As a helmet protects the head from arrows and blows, so too a 
good intention directed toward God alone protects the soul so that the temptations of the 
devil do not prevail against it, and it introduces God into the soul.

The good knight George had this intention, as did Maurice and many others, 
including the thief who hung on the cross. Without it, no one can lay a good foundation 
or come to his reward. The helmet should have two openings in front of the eyes to allow 
one to see in advance anything approaching. These openings are discernment concerning 
things to be done and caution concerning things to be omitted, for, without discernment 
and forethought, many things that seem good at the start turn out to be bad in the end.”

The Mother asked the knight again: ”What do you still need, my son?” And he 
answered: ”My hands are naked and have no armor.” The Mother said: ”I will help you so
that your hands will not be naked. Just as you have two bodily hands, you likewise have 
two spiritual ones. The right hand with which the sword is held symbolizes the work of 
justice. There should be five virtues like five fingers there. The first finger means that 
every just person must first be just to himself. This is done by guarding against anything 
in one's speech, action, or example that might offend one's neighbor so that one does not 
undo through one's own disorderly behavior what one teaches to others or justly 
reprehends in them. The second finger means not to carry out justice or the deeds of 
justice for the sake of human favor or worldly greed but for the love of God alone. The 
third means not to show unjust fear of anyone nor to dissemble anything out of 
friendship nor to swerve away from justice for anyone's sake, rich or poor, friend or foe.

The fourth means to be ready and willing to die for the sake of justice. The fifth 
means not only to do justice but also to love justice wisely. The result of this is that the 
sentence shows both mercy and justice, and the person who commits a lesser sin is 
corrected in one way, while the person who commits a greater is corrected in another 
way, and the person who sins from ignorance in one way, while the person who sins by 
design or malice in another way. Whoever has these five fingers should be careful not to 
sharpen his sword through impatience nor dull it through worldly pleasure nor drop it 
through imprudence or darken it through frivolity.

The left hand symbolizes godly prayer. This, too, has five fingers. The first is a firm 
belief in the articles of faith concerning the divine and human natures, putting it all into 
practice and believing all that the Holy Church, God's bride, professes. The second is the 



refusal to sin deliberately against God along with the desire to make reparation for all the
sins you have committed through contrition and atonement. The third is to entreat God 
to turn the love of the flesh into a spiritual love. The fourth is living for nothing else in 
the world but to give glory to God and to reduce the amount of sin. The fifth is never to 
rely on your own strength in any way but ever to fear God and to await death at any hour.
There, my son, these are the two hands you should have. With the right hand you must 
brandish the sword of justice against the transgressors of justice. With the left hand of 
prayer you must plead for God's help so that you never trust to your own righteousness 
nor become insolent toward God.”

Blessed Mary appeared again and said to the knight: ”What do you still need, my 
son?” He answered: ”Leg armor.” And she said: ”Listen to me, O knight who once 
belonged to the world but now is mine. God created everything in heaven and on earth, 
but worthiest and most beautiful among the lower creatures is the soul, similar to good 
will in her conceptions. Just as many branches shoot forth from a tree, so too every 
virtuous perfection shoots forth from the soul through spiritual exercise and activity. 
Therefore, in order to obtain spiritual leg armor, you must, by the grace of God, begin 
with good will.

A twofold consideration must support your will, like two legs standing on golden 
bases. The perfect soul's first leg is the following consideration: that you would refuse to 
sin even if no punishment were to follow. The second leg consists in doing good works 
with great patience and love of God, even in the face of your own damnation. The knees 
of the soul are the cheerfulness and fortitude of a good intention. As the knees curve and 
bend with the use of the legs, so too the soul's intention should bend and stop in 
obedience to reason according to the will of God.

It is written that spirit and flesh are opposed to each other. Thus, Paul also says: 'I 
do not do the good I want.' It is as if he said: 'I want to do good according to the soul but I
am unable because of the weakness of the flesh. Yet, what happens when I am sometimes 
able to do them though not cheerfully?' Shall the Apostle be deprived of his wages 
because he had the will but not the ability, or because he did good things but not 
cheerfully? Certainly not!

Rather, his reward will be increased twofold: first because, with respect to the outer 
man, the action was difficult for him due to the flesh's resistance to the good; second 
because, with respect to the inner man, he did not always receive spiritual consolation. 
Accordingly, many secular people work in the world but receive no reward for it, because 
they act out of carnal motives. If their work was a command from God, they would not be 



as eager to do it. These two legs of the soul, then, the refusal to sin against God and the 
intention of doing good works, even should damnation follow, must be equipped with a 
double armor, namely, the discerning use of temporal goods and the discerning desire to 
seek heavenly ones. The discerning use of temporal goods means possessing them for the 
purpose of a moderate subsistence and not in excess. The discerning desire for heavenly 
goods means the intention of earning heaven through good works and exertion. The 
human creature has turned away from God through ingratitude and sloth and must 
therefore return to God by work and humility. So, my son, since you do not have these, 
let us turn to the holy martyrs and confessors who abounded in such riches and ask them 
to help you.”

Then the saints appeared and said: ”O, Blessed Lady, you bore the Lord of life and 
you are the Lady of all creation. What is there that you cannot do? You wish, and it is 
done. Your will is always our will. You are truly the Mother of love, for you attend to 
everyone with love.” The Mother appeared again and said to the knight: ”Son, we still 
lack the shield. A shield needs two things: on the one hand, strength, and, on the other, 
the emblem of the lord under whom one is serving as a soldier. The spiritual shield 
signifies the consideration of God's bitter passion. This should be on your left arm next to
your heart so that as often as carnal pleasure entices your mind, you may recollect the 
bruises of Jesus Christ. Whenever the world's disdain and opposition sting and sadden 
your mind, you should recall the poverty and ignominy of Christ. Whenever honors or a 
long life in the flesh entice you, you should call to mind Christ's bitter suffering and 
death.

Such a shield should possess both the strength of perseverance in goodness and the 
breadth of love. The emblem on the shield should be of two colors, because nothing is 
seen more clearly at a distance than something composed of two bright colors. The colors
decorating the shield of the consideration of the divine passion are, on the one hand, self-
control over disorderly emotions and, on the other hand, purity and restraint with regard
to the promptings of the flesh.

Indeed, heaven is lit up by these two colors, and the angels see them and exult with 
joy, saying: 'Behold the sign of purity and the token of our fellowship! We must help this 
knight.' The demons see the knight decorated with these tokens on his shield and 
exclaim: 'What shall we do, fellows? This knight is fearful to encounter and gloriously 
armed. At his sides are the weapons of virtue, behind him stands an army of angels, at his
left he has a most watchful guardian, God himself, and all around him there are plenty of 
eyes attentive to our wickedness. We can do battle with him only to our shame, because 
we can in no way prevail.' How happy is that knight whom the angels honor and in fear of



whom the demons tremble! But, my son, since you have not yet acquired this shield, let 
us ask the holy angels who shine in spiritual purity to help you.”

The Mother speaks again: ”My son, we still lack a sword. A sword needs two 
qualities: first, it should have sharp edges and, second, it must be thoroughly sharpened. 
The spiritual sword is trust in God in order to fight for justice. This trust should have two 
edges: upright justice in prosperity, as it were, on the right edge, and thanksgiving in 
adversity, as it were, on the left edge. Good Job had such a sword. When he was 
prosperous, he offered sacrifice for his children and was like a father to the poor, and his 
door stood open for the wayfarer. He did not walk in the way of vanity nor covet the 
goods of others but feared God as the One who sits on the waves of the sea. Then again, 
he gave thanks in adversity. When he lost his children, when he was upbraided by his 
wife and afflicted with horrible boils, he bore it all with patience, saying: 'The Lord has 
given, the Lord has taken away. Blessed be the Lord.' This sword should be kept 
thoroughly sharpened by crushing the assailants of justice as did Moses and David, by 
showing zeal for the law like Phinehas, by speaking firmly like Elias and John. O, how 
many people nowadays have a very dull sword! Even if they speak in word, they lift not a 
finger and pay no heed to God's glory in their quest for human favor. And so, because you
have no such sword, let us ask the patriarchs and prophets who had such great trust in 
God, and a sword shall be given to us.”

The Mother appeared again and said to the knight: ”My son, you are still in need of 
something to cover your weapons and protect them from rust and damage from rain. 
This covering is charity, the readiness to die for God, and even - if it were possible - to be 
separated from God for the sake of the salvation of one's brethren. This kind of charity 
covers all sins, preserves the virtues, placates God's wrath, makes all things possible, 
frightens demons away, and is the joy of angels. This covering should be white on the 
inside and gleam like gold on the outside, for wherever the zeal of divine love is found 
neither the one kind of purity nor the other is neglected. The apostles were full of this 
charity. We must ask them to help you.”

The Mother appeared again and said: ”My son, you still have need of a horse and 
saddle. The spiritual signification of the horse is baptism. Just as a horse has its four legs 
and carries a man on the journey he must accomplish, so too baptism, as signified by the 
horse, carries a man in the sight of God and has four spiritual effects. The first effect is 
that the baptized are liberated from the devil and bound to the commandments and 
service of God. The second effect is that they are cleansed from original sin. The third is 
that they are made God's children and coheirs. The fourth is that heaven is opened to 
them.



Yet how many there are today who, having reached the age of reason, pull the reins 
on the horse of baptism and ride it off on a false path! The baptismal path is true and 
rightly followed when people are instructed and upheld in good moral habits before 
reaching the age of reason and when, upon reaching the age of reason and carefully 
considering what was promised at the baptismal font, they keep their faith and love of 
God intact. However, they ride away from the right path and rein the horse in when they 
prefer the world and the flesh to God.

The saddle of the horse or of baptism is the effect of the bitter passion and death of 
Jesus Christ, which gave baptism its efficacy. What is water if not an element? As soon as 
God's blood was poured out, God's word and the power of God's outpoured blood entered
into the element. Thus, by the word of God, the water of baptism became the means of 
reconciliation between humankind and God, the gate of mercy, the expulsion of demons, 
the way to heaven, and the forgiveness of sins. So those who would boast of the power of 
baptism should first consider how the effect of baptism was instituted through bitter 
pain. When their mind swells up with pride against God, let them consider how bitter 
their redemption was, how many times they have broken their baptismal vows, and what 
they deserve for their relapses into sin.

In order to sit firmly in the saddle of the baptismal effect, two stirrups are needed, 
that is, two considerations in prayer. First one should pray in such a way: 'Lord God 
almighty, blessed are you who have created and redeemed me. Although I am worthy of 
damnation, you showed tolerance for my sins and brought me back to repentance. Lord, 
in the presence of your majesty, I admit that I have uselessly and culpably wasted all that 
you have given me for my salvation. I have wasted the time given for penance on vanities,
lent my body to excesses, and used up the grace of baptism through pride. I loved it all 
more than you, my creator and redeemer, my nourisher and protector. And so, I beg for 
your mercy, for I am wretched in myself. Because I did not acknowledge your kind 
patience toward me or fear your terrible equity, I gave no thought as to how I should 
requite you for your innumerable good gifts. Rather, day by day I sought to provoke you 
with my wickedness. Therefore, I have only one thing to say to you: Have mercy on me, 
God, according to your great mercy!'

The second prayer is like this: 'Lord God almighty, I know that everything I have 
comes from you and that I am nothing without you and can do nothing without you other
than what I myself have accomplished, which is nothing but sin. Humbly, therefore, I 
implore your pity. Do not deal with me according to my sins but according to your great 
mercy. Send your Holy Spirit to enlighten my heart and confirm me in the way of your 



commandments so that I may be able to persevere in that which I have come to know 
through your inspiration and never be separated from you by any temptations.' 
Therefore, my son, since you lack this, let us ask those who fixed God's passion in their 
hearts with greater sorrow to share their charity with you.”

When this was said, a horse suddenly appeared equipped with gilt ornaments. And 
the Mother said: ”The horse's ornaments symbolize the gifts of the Holy Spirit that are 
given in baptism. No matter whether it is administered by a good or a bad minister, 
baptism takes away the ancestral offense, increases grace, pardons every sin, gives the 
Holy Spirit as a pledge, angels as guardians, and heaven as an inheritance. See, my son, 
these are the trappings of a spiritual knight. A knight who wears them will receive the 
ineffable wages with which he can purchase perpetual joy, most peaceful honor, eternal 
plenty and everlasting life.”

The knight was Sir Karl, St. Bridget's son.

The bride's words of prayer and praise to Christ and the Virgin. The Virgin's consoling
reply to the daughter, showing her that God in his righteous decision often lets his

power become more manifest through the lies of the devil. And about how tribulations
lead to spiritual benefits.

Chapter 75

“Blessed are you, my God, my Creator and Redeemer. You are the ransom through 
which we were freed from captivity, through which we are led toward salvation and share 
in the Unity and Trinity. Therefore, even if I blush over my own ugliness, yet I rejoice 
because you, having died once to save us, nevermore shall die. You are truly he who 
existed before the ages, he who has power over life and death. You alone are God, 
almighty and awesome. May you be blessed forever!

But what shall I say of you, O blessed Mary, the salvation of the entire world? You 
are like someone who has a friend saddened over something he has lost and who puts 
that lost possession suddenly before his eyes, thus relieving his sorrow, increasing his joy 
and enkindling his whole spirit with gladness. You, Mother most sweet, showed the world
its God, whom men had lost. You gave birth to him who was born before time and at 
whose birth heaven and earth rejoiced. Therefore, sweet Mother, I ask you to help me so 
that my enemy may not rejoice over me nor prevail against me with his machinations.”



The Mother answered: ”I shall help you. But why are you upset because one thing 
was shown to you spiritually and another was heard physically - I mean because that 
knight, who was physically alive, was shown to you as spiritually dead and in need of 
spiritual help? Hear now something that is certain. Every truth comes from God and 
every falsehood from the devil, who is the father of falsehood. Yet, although truth is from 
God, nevertheless, through the malice and falsehood of the devil, which God sometimes 
permits according to his secret decision, God's power is made more manifest, as I will 
show you by way of a comparison.

Once there was a maiden who tenderly loved her bridegroom, and he loved her 
similarly. God was glorified through their love, and the parents of both were happy. Their
enemy saw it and thought to himself as follows: 'I know that bride and bridegroom come 
together in three ways - through letters, through mutual conversation, and through their 
bodily union. Accordingly, I will fill all the roads with stakes, brambles, and hooks in 
order to block the access of messengers and letter carriers. In order to obstruct their 
conversation, I will raise a din and clatter to distract them in conversing. In order to 
prevent them coming together naked in bed, I will appoint guards to watch every nook 
and cranny so that they will have no opportunity to come together.'

The bridegroom, more astute than his enemy, realized these things and said to his 
servants: 'My enemy is setting traps for me in such and such places. Be on the lookout in 
those places, and if you discover it, let him go on working until he has laid his snares, and
then swoop down on him but without killing him. Instead, shout and mock at him so that
your fellow servants see the enemy's wiles and become more careful in guarding and 
watching.' Something similar occurs in spiritual matters. The letters by which the 
bridegroom and bride, that is, God and the good soul, come together are simply the 
prayers and aspirations of good people. Just as physical letters are an indication of the 
feelings and intentions of the sender, so too the prayers of good people enter into the 
heart of God and join the soul to God in a single bond of love. The devil, however, 
sometimes prevents human hearts from asking for that which is conducive to the 
salvation of the soul or contrary to carnal pleasure. Moreover, he prevents those who 
pray for other sinners from being heard, since, being sinners, they do not seek any 
improvement for their own souls or ask for something of everlasting worth.

The mutual conversations through which bridegroom and bride become one heart 
and one soul stand for nothing other than penance and contrition. Sometimes the devil 
raises such a din between them that they cannot hear each other. This din stands for 
nothing other than the devil's base suggestion to the heart desirous of performing fruitful
penance. He says this through his promptings: 'O, my dainty soul, is it not hard to 



undertake unfamiliar and unaccustomed practices? Do you think everyone can become 
perfect? It is enough for you to be one of the many. Why are you attempting to do greater 
things? Why are you doing what no one else does? You will not be able to persevere. 
Everyone will laugh you to scorn, if you lower yourself and become excessively 
submissive.'

Deluded by such suggestions, the soul thinks to herself: 'It is a heavy thing to give 
up customary habits. I will just make my confession about past sins. It is enough for me 
to follow the path of the majority. I am not capable of becoming perfect. Surely God is 
merciful. He would not have redeemed us if he wanted us to perish.' By means of this 
kind of din the devil prevents God from hearing the soul. It is not that God does not hear 
everything but that he is not pleased in hearing such talk, when the soul consents more to
temptation than to her own reason.

The naked union of God and the soul stands for nothing other than the heavenly 
longing and the pure charity with which the soul ought to burn in every hour. This 
charity gets impeded in four ways. First, the devil urges the soul to do something against 
God that, though not counting as something serious, still delights her mind. Delight of 
this kind, since she makes light of it and does not bother about it, is hateful to God. 
Second, the devil inspires the soul to do certain good deeds in order to please others and 
sometimes, out of fear or for the sake of worldly honor, to omit certain good deeds that 
she could do. Third, the devil induces forgetfulness and listlessness in the soul with 
regard to the good deeds she ought to carry out, and her mind gets absorbed by this and 
grows weary of doing good. Fourth, the devil makes the soul grow anxious about worldly 
cares or needless sorrows and joys or extravagant fears.

Such things, then, obstruct the letters, that is, the prayers of the just, as well as the 
mutual conversation of bridegroom and bride. However, though the devil is astute, God 
is all the more wiser and stronger in shattering the snares of his enemy so that the letters 
that have been sent can reach the bridegroom.

The snares are shattered when God inspires good thoughts, and when the heart 
desires to have the intention of fleeing base acts and of doing deeds that are pleasing to 
God. The enemy's din gets dispelled when the soul is discreetly penitent and has the 
intention of not repeating confessed sins.

Know that the devil not only raises a din and clatter for people hostile to God but 
even for God's friends. You may understand this better by way of a comparison. A maiden
was once speaking with a man when a curtain appeared between them. The man saw it 



indeed, but not the maiden. At the end of their conversation, the maiden lifted up her 
eyes and saw the curtain. Frightened, she said to herself: 'God help me so that I may not 
be deceived by the snares of the enemy!' When the bridegroom saw the maiden's sadness,
he removed the curtain and showed her the truth of the whole matter. Similarly, perfect 
persons may receive divine inspirations, but then the devil raises a din whenever they get 
puffed up with sudden pride or become downcast with excessive fear or tolerate the sins 
of others with inordinate condescension or grow weak through excessive joy or sadness.

Something similar has happened to you. The devil induced some men to write to 
you that he who was alive was dead, and you were therefore overcome with great sorrow. 
But God revealed to you his spiritual death, and so, for your consolation, God proved true
in a spiritual sense that which was false in a physical sense as stated by those who wrote 
to you. You see, it is true what they say about tribulations leading to spiritual benefits. If 
you had not been saddened due to the lie that you had heard, such great power and 
spiritual beauty would not have been shown to you. For that reason, and so that you 
might understand God's hidden dispensation, a kind of curtain was lowered between 
your soul and God as he spoke, for that man's soul appeared in the shape of one in need 
of help, and God made this observation at the end of each locution: 'You will know in due 
time whether he is dead or alive.' As soon as you were shown the spiritual beauty and 
adornment with which a soul must be equipped in order to enter heaven, the curtain was 
removed, and you were shown the truth, namely, that the man was physically alive but 
spiritually dead, and that whoever enters the homeland of heaven must be armed in such 
virtues.

However, the devil's intention was to tempt you with lies and upset you in order to 
distract you from the love of God through sorrow over the loss of someone so dear. But as
soon as you said 'God help me if this is an illusion!' then the veil was removed and both 
the physical and spiritual truth were revealed to you. The devil is thus permitted to afflict
even the righteous in order that their reward may be increased.”

The Virgin's words to the daughter showing her who God's friends are. Also about how
few of them are found in modern times, no matter whether one adduces the state of the
laity or of the clergy. And about why God who is rich loves poverty, and why he chose
the poor and not the rich, and for what purpose riches were conceded to the church.

Chapter 76



The Mother is speaking to the bride of Christ: ”Why are you troubled, my 
daughter?” She replies: ”Because I am afraid of being sent to hardened sinners.” And the 
Mother said: ”How do you know whether they are hard-hearted or friends of God?” She 
said: ”I do not know how to discern it. Certainly, I do not dare to judge anyone, for two 
men were shown to me. The first was very humble and holy in human eyes, whereas the 
other was prodigal and ambitious. However their intentions and will did not correspond 
to their deeds. They were terribly frightening to my mind.”

The Mother answered: ”It is permissible to the mind to make judgments based on 
clearly visible signs of badness in order to be able to show compassion or to make 
corrections. However, it is not safe for the mind to make judgments in doubtful and 
uncertain cases. This is why I want to indicate to you who God's friends are. Know that 
God's friends are those who receive God's gifts with pious fear, who are always thanking 
him for them and do not crave unnecessary possessions but content themselves with 
what they have been given.

But where are such as these to be found? Let us inquire first among the common 
people. Who among them says, 'I have enough, I crave nothing more'? Let us inquire 
among the knights and other lords. Which of them thinks as follows: 'I inherited the 
goods that I have, and I require only a reasonable means of support from them as is 
appropriate before God and men. I shall share the rest with God and the poor. But if I 
should discover that my hereditary goods were ill-gotten, then I shall either restore them 
or submit to the decision of God's chosen spiritual servants.' Such thoughts, my daughter,
are rare here on earth.

Let us also inquire among kings and generals. Who among them is in a 
commendable state? That man is a king who is like Job in character, like David in 
humility, like Phinehas in zeal for the law, like Moses in meekness and patience. That 
man is a general who leads the king's army and forms them for battle; who, like Joshua, 
has trust in God and pious fear; who, like Joab, seeks the advantage of his lord rather 
than his own advantage; who, like Judas Maccabees, shows zeal for the law and wants the
best for his neighbor. Such a general is like a unicorn with a sharp horn on its forehead 
and a precious jewel beneath the horn. What does the general's horn represent if not his 
manly heart with which he should fight vigorously and smite the enemies of the faith? 
The jewel beneath his horn is the general's divine charity that remains firmly in his heart 
and renders him agile and invincible in every undertaking. Nowadays, however, generals 
are more like rampant bucks than unicorns, for they do battle everywhere for the sake of 
the flesh, not for the sake of their souls or for God.



Let us inquire, then, among kings. Which of them does not burden his subjects in 
his pride. Which of them maintains his state according to the revenues of the crown? 
Who restores the property that the crown retains unjustly? Who is there that takes the 
time to carry out justice for God's sake? My daughter, would that such kings might 
appear in the world to give glory to God!

Let us inquire, moreover, among the clergy who are obliged to love chastity, 
poverty, and piety. To be sure, they, too, have gone astray. What are priests if not God's 
poor almsmen? Living on the divine offering, they should be all the humbler and more 
fervent toward God to the extent in which they have removed themselves from worldly 
cares. The church rose up from hardship and poverty in the beginning so that God might 
be their inheritance, and so that they might not glory in the world nor in the flesh but in 
God.

But, my daughter, could not God have chosen kings and rulers as apostles, and then 
the church would have been enriched through their earthly inheritance? He could have 
done so, of course, but God who is rich came into the world as a poor man in order to 
show that earthly possessions are fleeting, and so that men and women might learn from 
the Lord's example and not be ashamed of poverty but rather hasten on toward the true 
riches of heaven. Thus, he founded the beautiful organization of the church upon a poor 
fisherman and put him in his place to live in the world on divine providence and not on 
an inheritance.

Thus the church began with three goods: first, with zealous faith; second, with 
poverty; third, with the power of virtues and miracles. These three things were found in 
the blessed apostle Peter. He had zealous faith, when he outspokenly proclaimed his God 
and did not hesitate to die for him. He had poverty, too, when he went around begging 
and feeding himself through manual labor. Yet he showed himself to be rich in spiritual 
goods, which is more important, when, for example, he gave the lame man the ability to 
walk (which no prince could do), though he had no silver or gold to give him.

But could not Peter, who had raised dead persons to life, have obtained gold if he 
had wanted it? Certainly he could have, but he had unburdened himself from the burden 
of wealth in order to enter into heaven unencumbered, and in order that the master of 
the sheep might give them an example of humility, showing that humility and poverty 
(whether spiritual or physical) make up the way into heaven. Third, he had the power of 
miracles, for, apart from his greater miracles, the sick were cured by his very shadow. 
Because Peter possessed in himself the perfection of virtues - to oneself with necessities - 
his tongue became the key to heaven and his name is blessed in heaven and on earth.



However, those who invoked their own names on earth and loved dung, that is, 
earthly things, are forgotten on earth and receive a terrifying description in the book of 
justice.

Yet God wished to show that the poverty of both Peter and the other saints was not 
coerced but voluntary. Accordingly, he inspired many souls to give generously to them. 
However, the saints themselves found their glory more in poverty than in the thorns of 
wealth. Hence, the greater the poverty they lived in, the more abundantly their devotion 
increased. Is that strange?

How could those who had made God their portion and their joy be without him? Or 
how could those who sought worldly delights find any delight in God? He was, rather, a 
poor pilgrim in their eyes. In the course of time, however, in order that God's friends 
might be more fervent and ready to preach the word of God, and in order that people 
might know that it is not riches that are bad but only their abuse, temporal goods were 
granted to the church under the papacies of Silvester and others. These were for a long 
time used by the holy men only for their own necessities as well as for those of God's 
friends and for the sustenance of the poor.

Know, therefore, that God's friends are those who are content with God's 
dispensation. Even if they are not known to you, my Son has a keen perception of them. 
Gold is indeed often found in hard metal, and one can get a spark of fire out of flint. Go 
on, then, without worrying. Clamoring comes before doing. Not even when my Son was in
the flesh did he convert all of Judea at once, nor did the apostles convert the Gentiles 
once and for all. No, longer time is needed for carrying out the work of God.”

The bride's words to Christ declaring the great mercy that he had shown her. Christ's
words to the bride confirming his same sweet mercy toward her. And about how he

chose her as a vessel to be filled with wine in order to give God's servants through her
wine to drink. Also, the bride's thankful and humble answer to Christ.

Chapter 77

“Honor to God almighty for all his creation! Praise to him for all his virtue! May 
glorious service be rendered him for all his charity! I, unworthy person, who have sinned 
so much against you, my God, from my youth, I thank you, my most sweet God, and 



especially because there is none so criminal that you deny him mercy, provided he asks 
you for mercy with love and true humility and a purpose of amendment.

O God most loving and sweetest of all! What you have done for me is wonderful for 
all those who hear of it. Whenever you please, you put my body to sleep - yet not with a 
bodily sleep but with a spiritual rest. Then you rouse my soul to life as though from sleep 
so that I hear and feel in a spiritual way. O, Lord, how sweet are the words of your 
mouth! It truly seems to me, as often as I hear the words of your Spirit, that my soul 
within me swallows them with an indescribably sweet sensation like that from the 
sweetest food that seems to drop into my heart with great joy and indescribable 
consolation. It seems wonderful to me that while I listen to your words, I am made both 
fully satisfied and yet still hungry. I feel satisfied because nothing else pleases me but 
your words. Yet I feel hungry because my appetite for them keeps increasing. So, blessed 
are you, my God, Jesus Christ! Give me your help, Lord, so that I may be able all the days 
of my life to do the things pleasing to you!”

Christ answered, saying: ”I have neither beginning nor end. All things were created 
by my power and arranged by my wisdom. Everything is governed by my decision, and 
nothing is impossible for me, and all my works have been established with love. For this 
reason, that heart is exceedingly hard that does not want to love or fear me, although I 
am the nourisher and judge of all. Yet people do the will of the devil, my own executioner 
and the betrayer of humankind. He has given them such pestilent poison to drink in this 
world that a soul, once tasting it with pleasure, cannot live but falls down dead to hell and
yet will live forever in misery. This is the poison of sin that, though it tastes sweet to 
many, yet in the end it will turn out to be horribly bitter. This venom is most assuredly 
drunk with pleasure all the time from the devil's hand. Who ever heard of such a strange 
thing? People are offered life, and yet they choose and voluntarily embrace death.

However, I, the most powerful being of all, have compassion on their great misery 
and anguish. I acted like a rich and loving king who sent expensive wine to his intimate 
servants, saying: 'Give this wine to many others besides yourselves to drink, for it is very 
healthful. It grants health to the sick, comfort to the downhearted, and a brave heart to 
those who are healthy.

Nor is the wine sent without a flask. This is indeed what I have done in this 
kingdom. To my servants I sent my words, which can be compared to the best of wine, 
and they shall give them to others, because my words are healthful.



By the flask I mean you, who are hearing my words. You have done both things, for 
you have heard and delivered my words. You are my flask. I shall fill you whenever I like 
and drain you whenever I please. Thus, my Spirit will show you where you should go and 
what you should say. May you fear no one but me. You must gladly go anywhere I wish 
and boldly say whatever I command you, for nothing can withstand me. I will be there 
with you.”

Then the bride said: ”I heard this voice, and I answered with tears: O, my Lord God,
I who am like the least little midge in the face of your majesty, I ask your permission to 
reply to you.” The voice answered, saying: ”I knew your reply before you yourself thought
of it. But I give you my permission to speak.” The bride then said: ”I answered: King of all
glory, infuser of all wisdom, worker of all virtue, indeed virtue itself, why for such a 
mission do you wish to select me, who have wasted my body in sin, who am no wiser than
a donkey and incapable of virtuous action? Please do not be angry with me, sweet Lord 
Jesus Christ, because I put such a question to you. One should never be surprised about 
anything from you, for you are able to do whatever you want, but I am surprised 
concerning myself, for I have offended you in many ways and made but little reparation.”

The voice answered, saying: ”I will answer you with a comparison. If various coins 
were offered to a rich and powerful king, and the king was then to have them melted 
down and recast into whatever shape he wanted, such as crowns or rings from the coins 
of gold, plates and drinking glasses from the coins of silver, pots and pans from the coins 
of copper, which the king could then use for his own comfort and adornment, why should
you be surprised if he had done so? Therefore you should not be any more surprised if I 
take the hearts of my friends, which they have freely offered to me, and make what I want
out of them. Though some of them have more sense and others less, still, when they offer 
me their hearts, I use some of them for one thing, others for another, but all of them for 
my glory and honor, for the righteous heart is a coin that pleases me greatly.

Thus do I arrange the things that are mine in whatever way I like. And, since you are
mine, you should not be surprised at the things I want to do with you. Rather, be 
steadfast and firm in perseverance and willing to do whatever I command. I am powerful 
enough to provide you everywhere with all the things you need.”

The bride's divinely revealed words or, rather, words from the sweet mouth of the
glorious Virgin, promulgated clearly, directly, and in an unveiled manner, instructing
and comforting the bride, and about how these words must be transmitted to the pope,

the vicar of the Lord, and how they warn of the downfall of the church.



Chapter 78

Honorable Father, I, a widow, declare that many, very amazing revelations were 
made to a certain woman while she resided in her homeland. After having been 
submitted to the diligent examination of bishops and learned religious and secular 
priests, these revelations were shown to have come from the holy and miraculous 
enlightenment of the Holy Spirit and from no other source. Even the king and queen of 
the realm acknowledged this on the basis of credible proof. Moreover, the same woman 
journeyed abroad to the city of Rome, where, when praying one day in the church of 
Santa Maria Maggiore, she was caught up in a spiritual vision, while her body seemed to 
fall into a torpor, though not the torpor of sleep.

At that moment the most venerable Virgin appeared to her. The aforementioned 
woman was troubled with perplexity at the vision. Recognizing her own frailty, she feared
some deception by the devil, and she inwardly besought God's mercy not to let her fall 
into diabolical temptations. However, the Virgin who appeared to her said: ”Do not be 
afraid of the things you are about to see and hear, thinking they come from the evil spirit.
Just as light and heat accompany the approach of the sun but do not follow after a dark 
shadow, in the same way two things accompany the coming of the Holy Spirit into the 
heart: ardent love for God and a perfect illumination of the Catholic faith. You are 
experiencing both these things now: You feel that you love nothing but God and that not 
a single point is lacking to you of the wholeness of the Catholic faith. These two things do 
not follow upon the evil spirit, whom we can liken to a dark shadow.”

Then the Virgin went on and said to the woman: ”You must send a message from me
to a certain prelate.” The woman answered her with great sadness: ”My reverend Virgin, 
he will not believe me but will, I think, regard my words with scorn rather than as divine 
truth.” The Virgin answered her, saying: ”Although I know the disposition of his heart 
well enough and how he will delay in answering, as well as how he will end his life, you 
should still send him the following message.

I would have him know that the foundation of the Holy Church is so heavily 
deteriorated on its right side that its vaulted roof has many cracks at the top, and that 
this causes the stones to fall so dangerously that many of those who pass beneath it lose 
their lives. Several of the columns that should be standing erect are almost level with the 
ground, and even the floor is so full of holes that blind people entering there take 
dangerous falls. Sometimes it even happens that, along with the blind, people with good 



eyesight have bad falls because of the dangerous holes in the floor. Because of all this, the
church of God is tottering dangerously. The result of this will shortly be seen. I assure 
you that she will suffer a downfall if she does not receive the help of repairs.

And her downfall will be so great that it will be heard throughout all of 
Christendom. All this is to be taken in a spiritual sense.

I am the Virgin into whose womb the Son of God condescended to enter, without 
the least contagious trace of carnal pleasure. The Son of God was born from my closed 
womb, giving me solace but no pain at all. I stood next to the cross when he victoriously 
overcame hell through his patient suffering and opened up heaven with the blood of his 
heart. I was also on the mountain when God's Son, who is also my Son, ascended into 
heaven. I have the clearest knowledge of the whole of the Catholic faith, which he 
preached and taught to everyone desirous of entering heaven. Now I stand over the world
in continuous prayer, like a rainbow above the clouds that appears to bend toward the 
earth and touch it with both its ends.

I see myself as a rainbow bending down toward both the good and the wicked 
inhabitants of the earth by means of my continual prayers. I bend down toward good 
people in order that they may be steadfast in the commandments of the Holy Church, and
I bend down toward bad people in order that they may not add to their wickedness and 
grow worse. I would have the man to whom I send this message know that foul and 
horrible clouds are rising up in one direction against the shining rainbow. By these 
clouds I mean those who lead a life of carnal debauchery, those who are as insatiable as 
the ocean chasm in their greed for money. They arrogantly and irrationally spend their 
means as wastefully as a torrential stream pours out its water. Many of the overseers of 
the church are guilty of these three things, and their abominable and befouled sins rise 
up to heaven in the sight of God, as much opposed to my prayers as foul clouds are 
opposed to the bright rainbow. These men, who should be placating God's wrath along 
with me, are instead provoking it against themselves. Such men should not be promoted 
but rejected in God's church.

As the Queen of Heaven, I will come to the aid of anyone who, knowing his own 
insufficiency, is willing to take on the task of making the church's foundation stable and 
its floor level, and who desires to restore the blessed vineyard that God founded with his 
blood. Together with the angels, I shall root up loose roots and throw each and every 
fruitless tree into the fire to burn, and I shall plant fruitful shoots in their stead. By this 
vineyard I mean the Holy Church of God in which the two virtues of humility and divine 
charity must be restored.”



The glorious Virgin, who appeared to the woman, commanded that all this be sent 
to you, Reverend Father. I, who have sent this letter to you, swear by Jesus, true and 
almighty God, and by his most worthy Mother Mary, that I have not sent this letter for 
the sake of any worldly honor or favor, so help me body and soul! I have sent it because 
that same woman, to whom many other words have been spoken in spiritual revelation, 
was commanded to make all this known to your Excellency.

The noteworthy preface to the useful instruction about the conduct of life that Christ
prescribed to the bride for a priest attached to her, containing many excellent points.

Chapter 79

Praise and glory to almighty God for all his works! Everlasting honor to him who 
has begun to work his grace in you. When the earth is covered with snow and frost, we 
surely see that the seeds sown in it cannot germinate in any but those very few places 
warmed by the rays of the sun where plants and flowers spring up through the sun's 
doing. The nature and inherent virtue of the seeds can be discerned from these.

In a similar way, the whole world seems to me to be covered now with the hard frost
of pride and greed and lust, so much so that, alas, there are very few people in whose 
hearts the perfect love of God can dwell, to judge from their words and deeds. One can 
thus be sure that just as God's friends rejoiced when they saw Lazarus raised from the 
dead for the glory of God, so too now God's friends rejoice whenever they see someone 
rise from the three aforementioned vices, which truly constitute an eternal death.

One should also note that, just as Lazarus incurred a twofold enmity after his 
resurrection (for he had both physical enemies, that is, people who were God's enemies 
and who hated Lazarus in a physical manner, and spiritual enemies, that is, the devils, 
who never want to be God's friends, and these hated him in a spiritual manner), so too all
those who now rise up from mortal sins, wishing to keep chaste and to flee pride and 
greed, also incur a double enmity.

God's human enemies want to inflict a twofold physical harm on them. The devils, 
too, try to injure and hurt them in a twofold way spiritually. First of all worldly people 
reproach them with their words. Second, if they can, they also cause them trouble with 
their deeds, trying to make them like themselves in their action and conduct and to draw 
them away from their good undertakings. However, this man of God, newly converted to 



the spiritual life, can easily overcome these ill-willed people, if he remains patient in the 
face of the words directed against him, and if he then carries out his good deeds of a 
spiritual and divine character even more frequently and fervently in their sight.

The devils rely on two other methods of foiling him. Their great desire, first of all, is 
to make God's new servant fall back into sin. If they are unable to do this, then they apply
themselves to the task of getting him to carry out his good works in an unreasonable and 
imprudent manner, such as imprudent fasting or keeping vigil beyond due measure. 
Their intention is to wear out his energy and thus make him weaker in God's service. The 
best remedy for the first danger is the frequent and wholesome confession of his sins and 
the true, inner contrition of his heart over his failings. The best remedy for the second 
danger is a humility of the kind that makes him rather obey some experienced spiritual 
director than make his own personal decisions about what to do and what penances to 
carry out. This medicine is indeed so beneficial and excellent that, even if the giver of 
advice is less worthy than the receiver, one can have the very sure hope of the 
cooperation of divine wisdom, that is, God himself, to help that giver of advice to give the 
advice most useful to the receiver, provided both of them have the perfect desire of acting
for the honor and glory of God.

Now then, my beloved friend, since both of us have gotten ourselves up from our 
sins, let us ask God to deign to grant his help to both of us - to me in speaking, to you in 
obeying. We must beseech God for his help all the more because you, who are rich, wise, 
and noble, have condescended to ask the advice of me, who am unworthy, ignorant, and 
not very intelligent. I truly hope that God shall want to have regard for your humility and 
make what I write to you in his honor beneficial to you both in body and in soul.

Wise and profitable teaching to a certain priest concerning how he should conduct his
life both spiritually and bodily, given by the bride of Christ, inspired in her by God.

Chapter 80

I advise you first to stay in your lodgings close to your church of the Holy Virgin 
Mary. You should have only one servant with you. After you have subtracted the 
necessary expenses from your income, you should return whatever is left over to your 
creditors and repay your debts in full. It is not right or reasonable to give a lot of money 
to the poor or to wealthy friends and relatives until all your debts have been resolved. 



Once you have completely resolved your debts, then - after subtracting the expenses for 
you and your servant - distribute everything that is left over to the poor and needy.

You should have good and serviceable clerical attire, taking good care of it so no 
vanity or ostentation can be noted in the quality of the cloth or the style of your clothes 
beyond honest necessity and physical usefulness. Be content with only two sets of clothes 
- one for feast days and one for ordinary days - and no more than two sets of shoes and 
stockings. Convert any superfluous clothes that you have to other uses or use them to 
payoff your debts. This year, give up linen garments altogether both at nighttime and 
during the day.

This year, consider your church, St. Mary's, as a cloistered church for the following 
three reasons. First because, if perhaps you ever remained there before for any proud 
motive, so in the future you should reside there out of divine obedience in honor of the 
most humble Virgin Mary. And if perhaps the canons and those holding benefices at this 
church ever led you with shameful words away from the service of God and toward evil 
desire, you should now try with God's help and by using divine and spiritual words to 
lead people away from evil desire and toward the delightful love for God. If perhaps you 
ever before set a bad example to anyone who saw you behaving yourself in an 
unpermissible fashion, you should now take care to present a profitable and virtuous 
example to their souls through your good deeds and upright behavior.

Next, my dear friend, you must plan your daytime and nighttime wisely and 
efficiently for the glory of God. I have indeed noticed that your church bells ring 
accurately at the appointed hours. As soon as you hear them at night, then, I advise you 
to get up immediately from your place and recall the five wounds of Jesus Christ and the 
sorrows of his most worthy Mother with five genuflections and five Our Fathers and five 
Hail Marys. Afterward you should begin the matins of the Blessed Virgin and say other 
prayers that you like until the canons gather in the choir for chant. It is better that you 
come to the church among the first rather than the last. You should sing the matins of the
season devoutly, standing properly until the end and sitting whenever it is correct to do 
so, but not speaking at all unless you are asked something, and then only answering with 
a few quiet words and no sign of anger or impatience if you can avoid it. You would 
conduct yourself with proper order if you were in the presence of some temporal or 
earthly lord. Likewise, with all the more propriety and modesty and humble reverence, 
both inward and outward, you should stand in the presence and service of the eternal 
King of heaven who is always and everywhere present and sees everything.



If you happen to be compelled by some necessity to speak about important matters 
touching you or someone else during these half-hours, go out of the choir and give your 
opinion in few words without raising your voice while outside it and then return to your 
place there without delay. If possible, arrange to have the matter dealt with at another 
place and time in order not to diminish or impede the divine worship and the glory given 
to God. Take care not to wander about the church as though you are taking a walk, 
promenading hither and thither, while the hours are being sung. Such behavior belongs 
to an unstable and wandering mind and a lukewarm spirit with little love and devotion.

In the intervening time, that is, between the singing of the hours, devote yourself to 
prayer or read something devout or useful for your mind or beneficial for others, making 
constantly sure, from the hour in which you get up out of your bed for matins until high 
mass has been finished, that you do not become voluntarily involved in anything but 
chant, reading, prayer, or study, unless it happens that you must discuss or deal with 
certain matters in your chapter concerning the affairs of the church, either with 
improvements or organization. Once high mass has been celebrated, it is quite suitable to
speak and converse about the needs and comfort of the body or good and virtuous 
recreations.

When you go to table, you should say grace. Whether you are someone else's guest 
or have guests yourself, speak first of God or his most worthy Mother or some saint 
during the meal for the edification and benefit of your table companions as well as those 
serving the food - at least a word or two or even ask the others something relating to God 
or his Mother or God's saints. Do likewise even when you are alone at table and your 
servant is attending you, and let some such reading be made of the kind customary 
among brothers dining together in a monastery. Once you are done eating and have given
thanks to God and to your benefactors, speak a short while with whatever upright 
individuals you please. about any matters or business concerning yourself. Afterward, go 
directly to your chamber, genuflect five times and say five Our Fathers and five Hail 
Marys in remembrance of the wounds of our Lord Jesus Christ and the sorrows of his 
Mother. Use half of the time remaining until vespers for studying or reading and some 
form of rest, unless you are hindered by your friends due to matters concerning them. 
Use the other half of the same time period to take a walk for the proper relaxation of your
body, so that you become stronger for the glory of God.

When it rings for vespers, enter directly into the choir of the church to chant the 
office in the manner described above. Once the complines have been said, pray the vigils 
each day for the dead along with the three readings before supper. After supper, carry out
the same practices as mentioned above after lunch. After you have said grace, take a walk 



and spend the time having a profitable and pleasant conversation until you feel like going
to bed. Even then, before going to sleep, place yourself in front of your bed and there pray
devoutly five Our Fathers and five Hail Marys in remembrance of the passion of Jesus 
Christ. After that, get into your bed and give your body enough sleep and rest that you are
not overcome by sleepiness during times of vigil due to too little sleep and rest. Every 
Friday pray the seven psalms and the litany with devotion, and on that day give five silver
coins to five poor and needy persons in veneration of the five wounds of Jesus Christ.

Furthermore, my dear brother and friend, I advise you to keep abstinence in the 
following way this year in penance for your sins. Every day throughout Lent and likewise 
during Advent, your fast should consist of only one meal of fish. On the eves of the feast 
days of Holy Mary, eat a meal of bread and water; on the eves of the feast days of the 
apostles, a meal of fish. Each Wednesday, let it be one meal of cheese, eggs, and fish. 
Each Friday, let it be a meal only of bread and wine - and if you prefer to have water 
rather than wine, I will not dissuade you - and each Saturday, eat fish and oil for your one
midday meal. On Sundays, Mondays, Tuesdays, and Thursdays, eat two meals of meat, 
provided the church has not prescribed fasting.

Please observe, dear brother, that I have decided to give you this advice and write all
this to you for three reasons. First of all, in order that the envy and cunning of the devil 
may not induce you to wear yourself out so quickly that your strength and wits soon 
begin to weaken and make your whole life become of less service to God than it should 
be. Second, if worldly people notice any failure of wit or strength in you due to overwork, 
or if they see you growing weary in the work you have undertaken, then they may take 
fright and shrink from subjecting themselves to God's work. Third, because I trust that 
your work will be more pleasing to God the more you submit yourself humbly to the 
advice of another than govern yourself according to your own personal judgment.

The Virgin's reply, I believe, to the bride concerning three men for whom the bride was
interceding before God. Tears that are meritorious and tears that are not. About how
love for God grows through meditation on the humility of Christ. And how fear (not

filial or initial fear) may be good.

Chapter 81

“That man is like a sack of grain from which one grain is removed but ten are added.
The man you are praying for is just like that. He gives up one sin out of fear but adds ten 



for the sake of worldly esteem. Concerning the second man for whom you are making 
petitions, I answer you that it is not customary to add expensive seasoning to putrid 
meat. You may be praying for him to be given bodily tribulation for the good of his soul, 
but his own will is contrary to your petition. He longs for worldly honors, you see, and 
desires great wealth rather than spiritual poverty, and sensual pleasure is sweet to him. 
This is why his soul is putrid and fetid in my sight. Therefore he has no right to the 
expensive seasoning that consists in the tribulations of justice.

Furthermore, concerning the third man in whose eyes you see tears, my answer to 
you is that you see his body but I behold his heart. Sometimes you see a dark cloud 
climbing up from the earth and hanging in the sky beneath the sun, bringing on the triple
precipitation of rain, snow, and hail. Then the cloud vanishes, for it has arisen out of the 
impurity of the earth. Every man fed on sin and sensual pleasure up to his old age 
resembles such a Cloud. When old age comes, then he begins to fear death and to think 
about his danger, yet sin still delights his mind.

Thus, as a cloud climbs up in the sky from the impurity of earth, so the conscience 
of such a man climbs up out of the impurity of the body (the impurity, that is, of sin) to 
self-examination and gives off three kinds of tears in his own regard. The first tears may 
be compared to water. They are for the things the man loved carnally, for example, when 
he loses his friends or temporal goods or his own health. Because he feels bitter about 
God's plans and the things he allows to happen, he sheds many unwise tears. The second 
kind of tears can be compared to snow.

When a man begins to think about the imminent danger to his body and the pain of 
death and the misery of hell, then he starts to weep - not from love but from fear. And so, 
just as snow quickly melts away, such tears, too, melt away quickly. The third kind of 
tears can be likened to hail. When a man considers how sweet sensual pleasure has been 
and still is to him, and that he will lose it, and also what great consolation there is in 
heaven, then he starts to weep over the price of damnation and of his own loss. He does 
not bother to weep over the dishonor done to God whenever God loses a soul redeemed 
by his blood, nor does he care whether he will see God after death or not. He only wants 
to obtain some dwelling in heaven or on earth where he will not feel any pain but can 
have his pleasure forever. Such tears are quite properly compared to hail, for the heart of 
such a man is exceedingly hard and has no warmth of love for God. Tears such as these 
do not bring a soul to heaven.

However, I will show you now the tears that do bring a soul to heaven. They may be 
compared to dew. Vapor sometimes arises from the sweetness of the earth and ascends in



the sky, climbing up just beneath the sun. It turns into moisture through the heat of the 
sun and descends again to earth, rendering all the things that grow upon the earth 
fruitful. You call this dew, and it can be seen on the petals of roses, which, exposed to 
heat, first give off moisture from themselves and then the moisture drips down. This 
happens, too, in the case of a spiritual man. Each person who meditates on that blessed 
earth, that is, on the body of Christ, and on those words that Christ himself uttered, and 
on the great grace he conferred on the world and the bitter pain he bore, moved by the 
fire of his love for our souls, then that person's love for God rises up with great sweetness 
to his brain, which can be likened to the heavenly sky. His heart, which can be compared 
to the sun, becomes filled with divine warmth, and his eyes with tears, weeping for his 
offenses against such an infinitely good and kind God, preferring to suffer any kind of 
pain for the glory of God rather than to have any kind of delight but to be without God.

Such tears may well be compared to the falling dew, for they provide the strength to 
carry out good deeds and lead to fruit in the sight of God. Just as growing flowers attract 
the falling dew, and the flower is embraced in dew, so too the tears shed out of the love 
for God enclose God in the soul and God attracts the soul to himself. However, it is good 
to be fearful for two reasons. First of all, because such good deeds can be performed out 
of fear in such a way that they later introduce a spark of grace into the heart and thus 
obtain charity. You might understand this by way of a similitude. It is as when a 
goldsmith places pure gold on the scales, and the collier comes and says: 'Sir, I have the 
coal you need for your work. Pay me the price it is worth.' The goldsmith answers: 'The 
value of coal is set at a fixed price.' So the goldsmith pays the price in gold and uses the 
coal he needs for his work, while the collier takes the gold as his means to live on.

So it also is in spiritual matters. Deeds done without charity are like coals, and 
charity is like gold. People who perform good deeds out of fear but with a desire of 
earning the salvation of their souls through them, even though they do not desire God in 
heaven but only fear being lodged in hell, still have deeds that are good, albeit cold and 
like coal in God's sight. God, however, can be compared to the goldsmith. He knows how 
to reward good deeds with spiritual justice and with what kind of justice the charity of 
God may be earned. He arranges it so in his providence that, because of good deeds done 
out of fear, people can be granted the charity that they may use for the salvation of their 
souls. Accordingly, as the charitable goldsmith makes use of coal in his work, so God 
makes use of cold deeds for his glory.

The second reason why it is good to be fearful is that people will be freed from 
punishment in hell for all the sins they have omitted out of fear. However, inasmuch as 
they lack charity, they do not possess the righteousness needed to ascend to heaven. A 



person whose will is such that, if he only could, he would want to live forever in the 
world, does not possess love for God at all. God's deeds are as if it were dark to him. He 
therefore sins mortally and will be sentenced to hell. Nevertheless, he is not bound to 
burn in torment but will sit in the shadows, since he omitted sin out of fear. He will not, 
however, know the joy of heaven because he did not desire it while he lived. For that 
reason, he will sit like a blind and deaf man and like a man without hands or feet, 
because his soul understands the evil of hell, yet very little of the joy that is in heaven.”

EXPLANATION

This revelation concerns three knights. The first was from Skåne. The following 
revelation was made concerning him: Lady Bridget saw a soul dressed as it were in twice-
dyed scarlet cloth but splattered with a few black spots. As soon as she saw the soul, it 
vanished from her sight. Again after three days she saw the same soul entirely red and 
shining with gems like glittering gold. While she was wondering at this, the Spirit of God 
said: ”This soul was held back by worldly cares but possessed true faith. He came for the 
indulgences obtainable at Rome with the intention of gaining divine charity and favor 
and with the desire of not sinning knowingly anymore.

Your vision of the soul dressed in twice-dyed scarlet cloth means that before the 
death of his body he did gain divine favor but only imperfectly. That his soul was 
splattered with black spots means that he felt the pull of physical affection for his parents
and the desire to see his homeland. However, he entrusted his entire will to me. His soul 
therefore deserved to be cleansed and prepared for more sublime things. The gems 
glittering against the red color signifies that the soul was approaching its desired reward 
because of its goodwill as well as because of the effect of the indulgences.

See and consider then, my daughter, what good the indulgences of this city do for 
those people who come here with a holy intention for the sake of those very indulgences. 
Even if a million years were granted to someone - as indeed they are granted because of 
the faith and devotion of those who come here - still it would not be enough to earn them 
divine charity without God's grace. This charity, however, is truly given and earned due 
to the indulgences that my saints merited with their blood.”

In regard to the second knight in the same revelation, who was from Halland, God's 
Son says: ”What did that pompous windbag tell you? Was it not that many people have 
doubts about the truth of the relic of my face cloth? Reply firmly to him with the four 
things I tell you now. The first is that many people lay up treasure but do not know for 
whom. The second is that every person entrusted with the Lord's talent who does not 



spend it cheerfully will incur a judgment. The third is that a person who loves land and 
flesh more than God will not join the company of those who hunger and thirst for justice. 
The fourth is that every person who does not hearken to others will himself cry out and 
not be heard. Concerning the relic of my face cloth, have him know that just as the sweat 
of my blood flowed from my body when my suffering was imminent and I prayed to the 
Father, so too sweat flowed from my face onto the cloth because of the quality of the 
woman who prayed to me and for the solace of future generations.”

The third knight in the same revelation was from Sweden. The following revelation 
concerns him: ”It is written that an unbelieving husband is saved by a believing wife. The 
wife of this man ran and snatched her husband from the jaws of the devil with her own 
two hands. She snatched him from the devil with one of her hands, that is, with her tears 
and prayers and works of mercy. She snatched him with her other hand, that is, with her 
warnings and example and instruction with the result that he already draws near to the 
way of salvation. Accordingly, he should consider three things written in the common 
law. There are three sections in it. One is entitled 'on owning,' another is called 'on 
selling,' the third is 'on buying.'

In the first section on owning, it says that nothing is justly owned unless it is justly 
acquired. Any acquisition made by means of devious tricks or occasions of malice or at 
too low a price is not pleasing to God. The second section is called 'on selling.' Sometimes
a thing is sold due to poverty or fear, sometimes due to violence or unfair settlements. A 
person must examine his conscience to see if there is compassion and mercy in his heart. 
The third section is called 'on buying.' Anyone who wants to buy something should look 
into the matter to see if the item to be sold has been justly acquired. It is not legally 
acceptable when something has been acquired by means of unjust exaction. So let this 
man examine these three matters in his mind.

May he understand that he will render an account to me for everything and 
especially for the possessions left to him by his parents, if perhaps he has used them 
more for the world's sake than for God's and beyond their proper use. Have him 
understand that he will render to me an account of his knighthood - his intention in 
receiving it, the way he lived it, and the way he has fulfilled the vow that he vowed to me.”

Christ speaks to the bride and tells her that a devout soul like a bride should have a
lovely mouth, clean ears, modest eyes, and a steadfast heart. He gives a very beautiful

spiritual explanation of all the body parts mentioned.



Chapter 82

The Son speaks: ”Like a bride, you should have a lovely mouth, clean ears, modest 
eyes, and a steadfast heart. A soul, too, should have the same qualities. Her mouth is her 
clean mind where nothing but what pleases me may enter. May her mouth, that is, her 
mind be lovely with the odor of good thoughts from the attentive recollection of my 
passion. May her mind also be like a mouth that is red with the fervor of divine charity so
as to put what it understands into effect. As sure as no one longs to kiss a colorless 
mouth, neither does a soul please me at all unless she performs good deeds of her own 
good will alone. Like a mouth, her mind should have two lips, that is, these two 
affections: a longing for heavenly things, and scorn for all earthly things. Her lower 
palate should be the fear of death that separates the soul from the body and fear of the 
state in which she will then find herself. Her upper palate should be a fear of the terrible 
judgment.

The soul's tongue should keep itself between these two palates. What is the soul's 
tongue if not the frequent consideration of my mercy? Therefore, when you meditate on 
my mercy and how I created and redeemed you, how patient I am with you, consider also 
what a strict judge I am and how I do not leave anything unpunished, and consider, too, 
how uncertain the hour of death is. The soul's eyes should be as innocent as those of a 
dove that sees a hawk close by the waters. In other words, may your thoughts be ever on 
my love and my sufferings, and on the deeds and words of my chosen ones. With their 
help you will understand how the devil is capable of deceiving you, and so you never can 
be sure of yourself. Your ears should be clean so that you do not wish to hear vulgar and 
ludicrous things. Your heart should be steadfast so that you do not fear death by keeping 
the faith nor blush at the world's reproaches nor worry about the loss of your body for the
sake of me, your God.”

Christ speaks to the bride and tells her that she should love him as a good servant loves
his master, as a good son loves his father, and as a faithful wife loves her husband from
whom she ought never to be separated. He gives a spiritual and profitable explanation

of all this.

Chapter 83

The Son speaks: ”I love you as a good master loves his servant, as a father his son, 
as a husband his wife. The master says to his servant: 'I shall give you clothing, proper 



food, and a moderate amount of work. The father says to his son: 'All I have is yours. The 
husband says to his wife: 'Your rest is my rest, your comfort is my comfort.'

How will these three respond to so much love? The servant, if he is good, will 
certainly say to his master: 'My condition is that of a servant, so I would rather serve you 
than anyone else.' The son will say to his father: 'I get every good thing from you, so I do 
not want to be separated from you.' The wife will say to her husband: 'I am supported by 
your work; I have the warmth of your breast and the sweetness of your words, so I would 
rather die than be separated from you.'

I, God, am the husband. The soul is indeed my bride, and she should be comforted 
in my rest and refreshed with the food of my divinity. For her part, she ought to bear 
every torment rather than be separated from me, for she can receive neither comfort nor 
honor apart from me. Two things pertain to matrimony: first, the means a married 
couple needs for their support; second, a son to receive their inheritance - they may also 
have a servant to attend to them - for it is written that Abraham was troubled about not 
having a son.

The soul has her means of support when she is full of virtue. She also has a son 
when she possesses wise discretion in order to be able to discern between virtues and 
vices, and when her discernment is according to God. She also has a servant, that is, her 
physical emotions. This servant does not live according to the concupiscence of the flesh 
but for the benefit of the body and the perfection of the soul.

I love you, thus, as a husband loves his wife, for your rest is my rest. It belongs to 
you, therefore, to bear freely any hardship rather than provoke me to anger. I love you, 
too, as a father loves his son, for I have given you discretion and free will. I love you, 
moreover, as a master loves his servant, and I have commanded you to maintain a 
moderate amount of necessary goods and a reasonable workload. But that servant, the 
body, is so foolish that he would rather serve the devil than me, and the devil never gives 
him rest from the cares of the world.”

Christ speaks to the bride and describes three men who fell because of women. The first
is compared to a crowned donkey. The second had the heart of a hare, and the third is

compared to a basilisk. Woman must therefore always be subject to man.

Chapter 84



The Son speaks: ”Three men are said to have fallen because of women. The first was 
a king whose lover struck him on the face when he did not smile at her. This is because he
was a fool and could not restrain her nor cared about his own honor. He was like a 
donkey wearing a crown - a donkey because of his foolishness, a crown because of his 
rank. The second was Samson who, though the strongest of men, was beaten by a woman.
He had the heart of a hare, since he was unable to master a single woman. The third was 
Solomon who was like a basilisk that kills by a glance but is killed by a mirror. Thus, the 
wisdom of Solomon exceeded all the rest, yet a woman's looks slew him. Woman must 
therefore be subject to man.”

Christ speaks to the bride and tells her that two pages of a book are opened before him.
Mercy is written three times on one page, justice on the other. He warns her to be

converted to mercy while she still has time so that she will not afterward be punished
by justice.

Chapter 85

The Son speaks to the bride: ”I am the creator of the universe. Two pages, as it were,
lie open before me. Mercy is written on the one, justice on the other. Mercy is, 
accordingly, pronounced to anyone who repents of his sins and resolves to sin no more, 
for my Spirit shall inspire him to perform good works. Whoever freely desires to be 
separated from the vanities of this world is made more fervent by my Spirit. The person 
who is even ready to die for me will be so inflamed by my Spirit that he will be wholly in 
me and I in him.

Justice is written on the other page. This says: 'The Father will not defend nor will 
the Son reconcile nor will the Spirit inflame anyone who does not rectify himself while 
there is time but who knowingly turns away from God.' Therefore, while there still is 
time, meditate carefully on the page of Mercy, for all who are saved will be cleansed 
either by water or by fire, that is, either by a small amount of penance in the present time 
or by the fire of purgatory in the future, until they are purged.

Know that I showed these two pages of the book of Mercy and Justice to a man 
whom you know. However, he scorns the page of my mercy and thinks that the left side is
the right side. Like a heron over sparrows, he seeks to rise above everyone else. So he 



should fear for himself because, if he does not watch out, he will die in his scorn and be 
taken away from this world along with the drinkers and scoffers.”

So it also turned out afterward. He got up contented from the dinner table but was 
killed at night by his enemies.

The Mother of God says that she is like a flower from which bees gather sweet honey.
The bees are the servants and chosen ones of God who continually gather the nectar of
grace from her and who have spiritual wings and spiritual feet and a spiritual sting.

Chapter 86

The Mother speaks: ”I am the Queen and Mother of mercy. My Son, the creator of 
the universe, feels such sweet affection toward me that he has given me a spiritual 
understanding of all creatures. I am thus very like a flower from which bees gather sweet 
nectar in the greatest abundance. No matter how much they gather from it, there still 
remains nectar on it. So too I am able to gain grace for everyone and yet always abound 
in grace.

My chosen ones are indeed like bees, for they love me with all devotion and care for 
my honor. Like bees they have two feet, for they have a continual desire to increase my 
honor and also labor assiduously for it, working all they can. They have two wings as well,
in that they consider themselves unworthy to praise me and also are obedient in all that 
refers to my honor. They even have a sting and die if they lose it.

Yes, the friends of God's have the tribulations of the world that, for the safeguarding
of the virtues, will not be taken away from them until the end of their lives. Yet I, who 
abound in consolation, shall console them.”

Christ speaks to the bride and tells her that she should keep her body beautiful and
unblemished. He compares all the parts of the body in a spiritual sense to the perfect

love of God and of neighbor, especially of the friends of God. He adds that she should do
in a spiritual way what the phoenix does in a physical way, that is, to collect wood and

burn herself up.

Chapter 87



The Son speaks to the bride: ”I told you earlier that you should have limpid eyes in 
order to see the evil you have done and the good you have neglected to do. Let your 
mouth, that is, your mind, be clean of all evil. Its lips are the two desires you should have:
the desire to give everything up for my sake and the will to remain with me. These lips 
should be red in color, for red is the most becoming of colors and can be seen from 
farthest away. Color signifies beauty, and all beauty is found in the virtues, because it is 
more acceptable to God when someone offers that which he or she loves the most and 
that which is more spiritually edifying for others. Therefore, whether in affections or with
deeds, a person should give to God that which he or she holds dearest. It can be read that 
God rejoiced when his work was completed. God rejoices, too, whenever a person offers 
his or her whole self up to him with the intention of living according to God's will 
whether in suffering or in joy.

Your arms should be flexible and agile with respect to God's honor. The left arm 
represents the contemplation of my favors and the good I have done for you by creating 
and redeeming you, as well as of your own ingratitude toward me. The right arm is a love 
so fervent for me that you would rather suffer torment than lose me or provoke me to 
anger. Willingly I take my rest between these two arms, and your heart shall be my heart, 
for I am like a fire of divine love, and I want to be loved fervently there in your arms. The 
ribs that protect your heart are your parents - not your natural parents but my chosen 
ones whom you should love like me and more than you love your own parents. They are 
truly your parents, for they have caused you to be born again to life eternal.

The skin of the soul should be so beautiful as not to have any blemish. The skin here
stands for your every neighbor whom, if you love him as yourself, my love and the love of 
my saints is kept inviolate. However, if you hate him, then your heart gets injured and 
your ribs are stripped away, that is, the love of my saints will become smaller in you. Your
skin should be without a blemish, for you ought not to hate your neighbor but to love 
everyone according to God's will, for then my whole heart will be with your heart.

I was saying to you earlier that I want to be loved fervently, for I am like a fire of 
divine love. There are three marvelous things about my fire. First, it burns but is never 
enkindled; second, it is never extinguished; third, it burns but is never consumed. In this 
way, my love for humankind existed from the beginning in my divine nature. When I 
assumed my human nature, it burned even more. It burns so intensely that it is never 
extinguished but renders the soul fervent, not consuming her but strengthening her ever 
more. You may gather this from the example of the phoenix. In old age she gathers wood 
on a high mountain. Then, once the wood is set aflame from the heat of the sun, she 



throws herself into the fire and, having thus died, comes back to life through that very 
fire. So too the soul, set aflame by the fire of divine charity, emerges from it like the 
phoenix better and stronger than ever.”

Christ speaks to the bride and tells her that all creation is according to his will except
for human beings. He also says that there are three kinds of men in this world. They

can be compared to three boats traveling on the sea, the first of which runs into danger
and perishes, the second of which is carried by the waves, the third of which is steered

well.

Chapter 88

The Son speaks: ”I am the creator of all spirits good and bad. I am also their ruler 
and helmsman. Moreover, I am the creator of all animals and of each thing that exists 
and has life as well as of all each thing that exists but does not have life. Thus, whatever 
there is in heaven, on earth, or in the sea, each and every one of them is according to my 
will except for humankind alone. Know, therefore, that some men are like a boat that has 
lost both rudder and mast and gets tossed here and there on the swell of the sea until it 
runs into the cliffs of the island of death. There are on this boat those who, in despair, 
give their minds over to sensual pleasure.

Others are like a boat that still has its mast and rudder and an anchor with two 
cables. However, the main anchor is broken, and the rudder is on the verge of shattering 
whenever the force of the waves forces itself between the boat and the rudder. Care must 
therefore be taken because, while the rudder and boat are still connected, they have, as it 
were, mutual warmth among themselves thanks to that connection.

The third boat has all its riggings and equipment and is set to sail whenever the time
comes. The first anchor, the main anchor that I mentioned earlier, is religious discipline 
that is lowered and lightened with the patience and fervor of divine love. This anchor has 
been shattered, inasmuch as what the fathers laid down has now been cast underfoot, 
and everyone regards whatever he finds useful as a part of the religious profession. They 
are thus carried about like a boat upon the waves. The second anchor, which, as I said, is 
still in one piece, is the intention of serving God. This is tied by two cables, namely by 
faith and hope, for they believe me to be God and place their hope in my will to save 
them. I am their rudder, and so long as I am in the boat, the swell of the waves does not 
enter it, and there exists a kind of warmth between them and me.



I remain connected to their boat when they love nothing as much as me. I am 
attached to them by the three nails of godly fear, humility, and the contemplation of my 
works. But if they love anything more than me, then the water of disintegration enters, 
then the three nails of fear, humility, and divine contemplation disintegrate, the anchor 
of good will is shattered, and the cables of faith and hope are broken. The people in this 
boat are in a state of great insecurity and are thus headed for dangerous places.

My friends are found on the third boat because, as I said, it is set for sailing.”

Christ speaks to the bride and tells her about the way a spiritual knight should behave
in battle, namely, to trust in God and not in one's own strength. He gives two short

prayers for the knight to say daily. He also says that the knight should be armed with
the spiritual weapons described here.

Chapter 89

The Son speaks: ”Whoever desires to be a fighter has to be noble in spirit and get up
again if he falls, trusting not in his own power but in my mercy. A person who does not 
trust in my goodness has the following thoughts: 'If I make any attempts at restraining 
the flesh by fasting or struggling in vigil, I will not be able either to persevere or to keep 
myself from vices, for God does not help me' - that person deserves to fall.

Hence, a person who wants to be a spiritual fighter trusts in me and is confident 
that he will be able to achieve it with the aid of my grace. So he should have the intention 
of doing good and avoiding evil and of getting up again whenever he falls. He should say 
this prayer: 'Lord God Almighty, you who guide all souls toward the good, I am a sinner 
who has strayed far away from you through my own wrongdoing. I thank you for leading 
me back to the right path, and I ask you, gracious Jesus, who hung on the cross in blood 
and sorrow, to have mercy on me. I entreat you by your five wounds and by the pain that 
passed from your shattered veins to your heart. Deign to keep me safe today, lest I fall 
into sin. Give me the power to withstand the spears of the enemy and to get up again 
manfully, should I chance to fall into sin.'

In addition, in order that the fighter may be able to persevere in the good, let him 
pray in this way: 'O, Lord God, for whom nothing is impossible and who can do all things,
give me the strength to carry out good works and to be able to persevere in the good.'



After this, he should take his sword in hand, that is, he should make a good 
confession, which must be polished and gleaming. It must be polished by a careful 
examination of conscience regarding how and how much and where he has failed and 
why. It should also be gleaming in the sense that he must not be ashamed of anything nor
hide anything nor describe a sin in a way other than he has committed it. This sword 
should have two sharp edges, namely, the intention of no longer sinning and the 
intention of making up for the sins he has committed. The point of the sword should be 
contrition. This slays the devil whenever a man who earlier delighted in sin feels 
contrition and sorrow for having provoked me, his God, to anger. The sword should have 
the hilt of the consideration of God's great mercy. His mercy is so great that no one is 
such a sinner that he cannot obtain forgiveness, provided he asks for it with a will to 
improve.

The sword of confession, then, must be held with this idea that God has mercy on 
all. However, in order that his hand may not be cut by the edges, a piece of iron is placed 
in between the edge and the hilt. A pommel prevents the sword from falling from his 
hand. Similarly, a person who holds the sword of confession and hopes in God's mercy 
for the remittance and cleansing of sin must beware not to let it fall by presuming on 
God's forgiveness. To prevent this there is the bolt of godly fear that makes him afraid 
that God will take away his grace and display anger because of his presumption. In order 
that his operative hand may not be cut or impaired, a piece of iron is placed between the 
hand and the edge. This is the consideration of God's fairness, for, though my justice is so
great that I leave nothing unexamined or unpunished, yet I am also so merciful and fair 
that I demand nothing beyond what nature can bear. Moreover, I forgive great 
punishment for the sake of a good intention and great sin in return for a little reparation.

The knight's coat of mail represents abstinence. Just as a coat of mail consists of 
many small rings of chain, so too abstinence consists of many virtues, for example, 
abstinence from immoral sights or things affecting the other senses, from gluttony and 
lust and superfluity, and from many other things that St. Benedict laid down as 
forbidden. One cannot put this coat of mail on alone without another's help. Therefore, 
my Mother, the Virgin Mary, should be invoked and venerated, for every good example 
and type of virtue are to be found in her. If she is steadfastly invoked, she will indicate to 
your spirit all the perfect types of abstinence.

The helmet stands for perfect hope. It has two openings, as it were, through which 
the knight can see. The first opening is the consideration of what things must be done, 
and the second that of what things must be avoided. Everyone who hopes in God should 
always consider what must be done or avoided in accordance with God's will. The shield 



stands for patience with the help of which one can cheerfully endure anything that 
happens.”

Christ speaks and says that his friends are like his own arm, for, like a good doctor, he
cuts away any decayed flesh or noxious elements from them and adds healthy flesh to

them by transforming them into himself.

Chapter 90

The Son speaks: ”My friends are like my arm. An arm has these five things: skin, 
flesh, blood, bones, and marrow. I am like a wise doctor who first cuts away all the 
useless matter, then joins flesh to flesh and bone to bone and afterward applies healing 
medicine.

This is how I have treated my friends. First, I removed from them all worldly 
passions and illicit carnal desires. Then I joined my marrow to their marrow. What is my 
marrow if not the power of my divinity? As a man without marrow is dead, so too that 
person dies who has no communion with my divinity. I have joined my divinity to their 
infirmity when they taste my wisdom and it bears fruit in them, when their soul 
understands what to do and what to avoid.

The bones stand for my strength. I have joined it to their strength when I make 
them strong in order to do good. The blood signifies my will. I have joined it to their will 
when their will accords with what I will, and when they neither seek nor desire anything 
but me alone. Flesh signifies my long-suffering patience. I have joined it to their patience 
when they are as patient as I was when I had not a sound spot from the sole of my foot to 
the crown of my head. The skin signifies love. I have joined it to myself when they love 
nothing as much as me, and when they wish to die for my sake freely and with my help.”

Christ admonishes the bride to humble herself in four ways, namely, before those who
wield power in the world and before sinners as well as before the spiritual friends of

God and before those who are poor in the world.

Chapter 91



The Son speaks to the bride: ”You should humble yourself in four ways; first of all, 
before those who wield power in the world. One should defer to authority both because it 
is right for men to obey other men, inasmuch as humankind scorned to obey God, and 
because people cannot get on without someone to direct them.

Second, humble yourself before those who live in spiritual poverty, that is, before 
sinners, by praying for them and giving thanks to God because, fortunately, you neither 
have been nor are one of them. Third, humble yourself before those who live in spiritual 
wealth, that is, before the friends of God, by regarding yourself as unworthy to serve 
them or to be in their company. Fourth, humble yourself before those who are poor in the
world, by helping and clothing them and by washing their feet.”

Christ admonishes the bride to make progress and to persevere in the virtues by
imitating the life of the saints and in this way to become his arm. He shows how the

saints become transformed into the arm of Christ.

Chapter 92

The Son speaks: ”I told you earlier that my friends are my arm. This is true, for the 
Father, Son, and Holy Spirit, and my Mother, with all the heavenly host, are in them. My 
divine nature is like the marrow without which no one can live. The bones are my human 
nature, which was strong in suffering. The Holy Spirit is like the blood, for he fills and 
gladdens the universe. My Mother is like the flesh in which were found my divine and 
human natures and the Holy Spirit. The skin is the whole heavenly host.

Just as the skin covers the flesh, so did my Mother excel all the saints in virtue. 
Though the angels are pure, she is purer still. Though the prophets were filled with God's 
Spirit, though the martyrs suffered greatly, yet my Spirit was fuller and more fervent in 
my Mother, and she was greater than any martyr. The confessors certainly practiced 
complete abstinence, but my Mother had still more perfect abstinence, for in her was 
found my divinity along with my humanity.

Thus, when my friends have me, there is found in them my divine nature that 
vivifies the soul. My human nature is found in them and makes them strong unto death. 
The blood of my Spirit is found in them and renders their will quick to perform every 
good action. Their flesh is filled with my own flesh and blood when they refuse to sin and 



keep themselves chaste with the help of my grace. My skin is joined to their skin when 
they imitate the life and conduct of my saints.

In this way, my saints are aptly called my arm. You should become one of their 
members through the intention of progressing in virtue and by imitating them as far as 
you are able. Just as I unite them to myself through the union of my body, so too you 
should be united to them and to me through my same body.”

Christ speaks to the bride and gives her three precepts, namely, to desire nothing but
food and clothing, not to long to have spiritual benefits except according to God's will,
and not to be sad about anything but her sins and those of others. He also tells her that

those who refuse to convert and purge their sins through austere penance in this life
will be severely punished at the divine judgment.

Chapter 93

The Son speaks: ”I give you three precepts: first, to desire nothing beyond food and 
clothing; second, not to long for spiritual things except according to my will; third, not to 
be sad about anything but your own sins and those of others. If you do feel sorrow, 
consider then my strict judgment, which you can fear and ponder from the case of a 
certain man who has already received his sentence. He entered the monastery with three 
intentions in mind. He did not want to have to work, and he did not want to have to 
worry about food. In the third place, he thought to himself as follows: 'If a temptation of 
the flesh should seize me, I shall be able to evade it by some means without intercourse.' 
On account of all this, he was afflicted in three ways. Since he did not want to work, he 
was forced to work by threats and blows. In return for his second intention, he suffered 
nakedness and lack of food. Third, he was despised by everyone to such an extent that he 
was unable to experience any pleasure in his sensuality.

When the time for his profession came, he thought to himself as follows: 'Since I 
cannot live in the world without working, it is better for me to live in the monastery and 
work for God.' Because of his cooperative will, my mercy and justice came to him in order
to cleanse him and bring him to my eternal glory. Once he had made his profession, he 
was struck down with a grave illness and suffered so much that his eyes went out due to 
the pain, his ears could hear nothing, and he was destitute in his every limb, all because 
he had not wanted to work. He suffered greater nakedness than he had in his worldly 
state. When he had delicious food, he could not eat it. When his natural appetites pined 



for it, he did not have it. He was so physically wasted before he died that he was like a 
cumbersome log.

When he died, he came like a thief to his trial, because he had wanted to live in the 
religious state according to his own preferences and not for the improvement of his life. 
Yet it was not fitting for him to be sentenced like a thief, since, though he was childish 
and foolish in his reason and conscience, still he had faith and hope in me, his God, and 
therefore he was sentenced in accord with mercy. Because his sin could not be fully 
purged by means of his physical punishment, his soul is now being so severely punished 
in purgatory that it is as though his skin had been peeled off and his bones placed in an 
oil-press so as better to squeeze the marrow out of them.

How those people will suffer who have spent their entire lives in sin and who never 
did or willed anything to the contrary! Woe to them, for they say to me: 'Why did God die 
or what use was there in his death?' This is how they repay me for redeeming them and 
saving them and giving them health and all that they need. I shall therefore seek 
judgment from them because they have broken the faith that they pledged to me in 
baptism, and because they do wrong every day and scorn my commandments. I shall not 
let their least little dereliction of religious duty go unpunished.”

EXPLANATION

This brother had a secret sin and never wished to confess it. On the command of 
Christ, Lady Bridget went to him and said: ”Do more diligent penance, for there is 
something hidden in your heart, and as long as you keep it shut up, you will not be able to
die.” He answered her that there was nothing that he had not made known in confession. 
But she said: ”Examine your intention upon entering the monastery and with what 
intention you have lived up to now, and you shall find the truth in your heart.”

Then he broke into tears and said: ”Blessed be God who has sent you to me! Now 
that you have spoken of my secret, I am willing to tell the truth to those listening. I do 
have something hidden in my heart that I never dared nor could bring out. As often as I 
have repented in confession of my other sins, my tongue was always tied about this one. 
An exceedingly great shame took hold of me, and I could not confess the secret remorse 
of my heart. Each time I made confession of my heart, I invented for myself a new 
conclusion to my wording. I used to say: 'Father, I confess my guilt to you concerning all 
the sins I have mentioned and even any others that I have not mentioned.' I thought that 
in this way all my hidden sins would be pardoned. But now, my Lady, if it please God, I 
will gladly tell the whole world about all I have concealed in my heart for so long a time.”



A confessor was called, and he made a complete and tearful declaration of his sins. 
He died that very night.

Christ teaches the bride beautiful prayers to say when getting dressed and when going
to table and when going to bed. He admonishes her to be humble in the way she dresses,

and virtuous and self-controlled in the use of her body.

Chapter 94

The Son of God speaks to the bride and says: ”Exterior beauty symbolizes the 
interior beauty a person ought to have. So when you are putting on your veil to tie up 
your hair, you should say: 'Lord God, I give you thanks because you supported me when I
sinned. Because of my incontinent life, I am unworthy to behold you, and so I cover my 
hair with a veil.' ” The Lord added: ”Incontinence is so abhorrent to me that even a virgin 
who has the intention of indulging in lustful pleasure is not a pure virgin in my sight, 
unless she rectifies her intention through penance.

When you cover your forehead with the veil, you should say: 'Lord God, you have 
made all creatures well and created man in your image excelling all others, have mercy 
on me! Because I have not used the beauty of my face unto your glory, I cover my 
forehead with a veil.' When you put on your shoes, say: 'Blessed are you, my God, who 
commands me to wear shoes so that I may be strong and not lukewarm in your service. 
Strengthen me, then, so that I may be able to walk in the way of your commandments.' 
You should show humility in all the other clothes you wear and be virtuous and self-
controlled in the use of your whole body.

When you come to table, say: 'Lord God, if you would, for you are able to do so, I 
should ask you to allow us to subsist without food. Now, however, because you have 
commanded us to take food in a reasonable way, I ask you, grant me temperance at meals
so that, by your grace, I may be able to eat as my nature needs and not as my bodily 
appetite craves.'

When you go to bed, say: 'Blessed are you, my God, who arranges the changes of 
time for our relaxation and for the comfort of soul and body! I ask you to give my body 
rest this night and to keep me safe from the power and deception of the enemy.' ”



Christ tells the bride what kind of weapons belong to the wicked. He explains to her that
if they boast of their sin with the intention of persevering in it, they shall be laid waste

by the terrible sword of God's severe justice.

Chapter 95

The Son speaks: ”I stand here like a king challenged to battle. The devil stands 
against me with his army. In truth, my intention and steadfast purpose is such that 
heaven and earth and all that are in them could collapse before I deviated in even the 
slightest way from justice. The devil's intention is such that he would rather there be as 
many hells as atoms in the sun before humbling himself. Some of the enemy are already 
drawing close to judgment, and there is no more of a distance between us than a couple 
of feet. Their banner is raised, the shield is on the arm, the hand rests on the sword but 
the sword has not yet been drawn. My patience is so great that I shall not strike them 
unless they strike first.

The enemy's banner shows three things: gluttony, greed, and lust. Their helmet is 
their hardness of heart, for they pay no attention to the pains of hell nor to how 
abhorrent sin is to me. The openings of the helmet are carnal lust and the desire to please
the world. Through such they run all about and see things that should not be seen. Their 
shield is the perfidy with which they excuse their sins and ascribe them to the weakness 
of the flesh. Thus, they think they can ask pardon for their sins for nothing. Their sword 
is the intention of persevering in sin. It is not yet drawn, because their wickedness is as 
yet unfulfilled.

The sword is drawn each time they desire to sin as long as they can live. They strike 
each time they boast of sin and wish to remain in the state of sin. When their wickedness 
is thus fulfilled, then a voice in my army shall cry out and say: 'Strike now!' Then the 
sword of my severity shall lay them to waste, and each one shall suffer according as he is 
armed. Their souls shall be snatched away by demons who are like birds of prey and are 
not seeking any temporal advantage but only souls whom they can endlessly mangle to 
pieces.”

The Bridegroom explains to the bride the meaning of the distance of two feet and the
drawing of the sword spoken of in the above chapter.



Chapter 96

The Son speaks: ”I told you earlier that there is no more distance between me and 
my enemies than a couple of feet. Indeed they are now advancing a foot closer to the 
judgment. One of these feet symbolizes the reward for the good works they have done for 
me. Accordingly, from now on their ignominy will grow, their pleasure will turn bitter, 
their joy will be taken away, their trouble and sorrow will increase. The second foot is 
their wickedness, which is as yet unfulfilled. Just as people say that a thing is so filled it 
will burst, so too when their soul and body are separated, they will be condemned by the 
judge.

Their sword is their intention of sinning. It has been drawn out halfway because, 
when a man is on the wane and misfortunes occur, the wicked suffer more anguish but 
still remain eager to sin. Fame and fortune do not allow them to ponder over sin much. 
As it is, they wish to live longer so as to achieve their lustful pleasure, and they are 
already adding to their sinning with even greater license. Woe to them, for, unless they 
rectify themselves, their perdition is already at hand!”

Christ speaks to the bride about a certain prelate. He tells her that a devout soul that
loses the heat of devotion and of holy meditation due to her own pride and ambition
and worldly entanglements can recuperate divine warmth and light and experience

divine sweetness by humbling herself perfectly before God.

Chapter 97

The Son speaks through the bride to a certain prelate and tells him: ”You are like an 
immobile mill wheel. When it stands fixed and does not move, then the grain does not get
ground in the mill. This wheel signifies your will. It should be mobile not with respect to 
your own will and desire but to mine, and you ought to surrender yourself completely 
into my hands. However, this wheel is very immobile toward my will, since the water of 
earthly consideration is troubling your mind too much. The contemplation of my works 
and my passion is almost dead in your heart, for which reason you have no feeling or 
taste for the food of the soul.

So break through the obstacle that obstructs the passage of the water! Let the water 
flow so that it makes the wheel turn and become mobile again so that the grain can be 
easily ground. The obstacle holding back the water is mental pride and ambition. These 



obstruct the grace of the Holy Spirit and impede all the good fruit that the soul should be 
producing. Receive into your mind the true humility through which the sweetness of my 
Spirit will flow into your soul and earthly considerations will be washed away. Humility 
will make your will perfectly mobile with respect to my will, and then you will begin to 
regard your works as seeds of grain and count my works as great.

What is true humility? Certainly not caring about human popularity or disfavor. 
Rather, it is to tread my forgotten and neglected path, not seeking after superfluous 
possessions but contenting yourself with simpler things. If you love this path, then you 
will obtain a liking for the spiritual life. Then my passion and the path of my saints will 
seem sweet to your mind, and you will understand how much you owe to the souls whom 
you have undertaken to guide.

Now that you have ascended to the top of the wheel on the two feet of power and 
distinction, you have become covetous because of your power and proud because of your 
distinction. So come down now by humbling yourself in your mind and by asking the 
humble to pray for you. I shall surely send upon you the rapid stream of my justice and 
exact the last farthing from you along with an account of your affections, thoughts, 
words, and deeds. I shall also exact an account of the souls whom I have entrusted to 
your care, those whom I myself redeemed with my blood.”

Christ speaks to the bride and says that sinners and the lukewarm will be shot by four
arrows, that is, by the four rebukes contained herein, to make them repent and let

themselves be humbly led back to the reformation of their lives.

Chapter 98

The Son speaks: ”I shall give my friends four arrows. By the first shall be shot the 
man who is blind in one eye; by the second the man who is lame in one foot; by the third 
the man who is deaf in one ear; by the fourth the man who lies stretched out on the 
ground.

The man blind in one eye symbolizes the people who see the commandments of God
and the deeds of the saints but pay them no attention. They do see, however, the 
pleasures of the world and covet them. Such people should be shot by saying thus: 'You 
are like Lucifer who beheld the utmost beauty of God but who, because he unjustly 
desired what he should not have desired, descended into hell. You, too, shall descend 



there, unless you come to your senses, inasmuch as you understand the precepts of God 
as well as the transient nature of everything in the world. The best advice for you, then, is
to hold on to what is certain and let go of what is transient, so that you do not descend 
into hell.'

The man lame in one foot symbolizes those who repent and are sorry for the sins 
they have committed, but who strive to acquire earthly comforts and worldly rewards. 
Such people should be shot in this way: 'You strive for the comfort of a body that worms 
will shortly be consuming. Strive instead for the profit of your soul that will live forever.'

The man deaf in one ear symbolizes those who desire to hear my words and those of
my saints but also keep their other ear open for coarse and worldly speech. Tell them 
thus: 'You are like Judas who listened to God's words with one ear but they went out the 
other. What he heard did not do him any good. Close your ears to empty words so that 
you may come to hear the angels' song.'

The man stretched out on the ground symbolizes those who are entangled in earthly
matters yet think on and wish to know the way by which they can reform themselves. Tell
them thus: 'The time is short. It is but a moment. Yet the punishment of hell is eternal 
and the glory of the saints everlasting. In order, then, to attain true life, do not worry 
about taking up a heavy and difficult load, for God is as just as he is kind.'

If the arrow comes out bloodied from the heart of anyone shot in this way, that is, if 
he feels compunction and resolves to reform his life, then I will pour into him the oil of 
my grace by which his whole body will regain its strength.”

Christ speaks to the bride and laments over his Jewish crucifiers. He also laments over
the Christians who scorn him along with his charity and justice by presumptuously and
knowingly sinning against his commandments and by spurning the church's sentences
of excommunication under the pretext of God's mercy. For this he threatens them with

the fury and wrath of his justice.

Chapter 99

The Mother says: ”At the time of my Son's suffering, when his betrayer Judas 
approached, he bent down - for Judas was small of size - and gave him a kiss and said: 



'Friend, for what have you come?' And some of those there seized him immediately, while
others pulled him by the hair or defiled him with their spittle.”

Then the Son spoke, saying: ”I am regarded as a worm, lying as though dead in the 
winter. Passersby spit on it and trample it down. This day the Jews treated me like a 
worm, for they held me to be the lowest and most unworthy of creatures. Even so do 
Christians scorn me, for they regard as meaningless everything I have done and endured 
for them out of love. They trample me down each time they fear and venerate man more 
than me, their God, each time they count my judgment for naught and fix the time and 
measure for my mercy according to their own conceptions.

They strike me in the teeth whenever, having heard of my commandments and 
suffering, they say: 'Let us do whatever delights us in the present, and we shall obtain 
heaven nonetheless. If God had wanted us to perish or to punish us eternally, he would 
not have created us or redeemed us at such a bitter cost.' That is why they shall 
experience my justice. While not the least little good will go unrewarded, neither will the 
least little evil remain unpunished. They treat me with scorn, as though crushing me 
underfoot, whenever they disregard the church's sentence of excommunication. As the 
excommunicated are shunned by others, so too such as these will be separated from me, 
inasmuch as excommunication, when it is known but scorned, causes more grievous 
injury than a physical sword.

Since, then, I appear as a worm to them, I will now come to life again through my 
terrible judgment. My coming will be so terrible that those who see it will say to the 
mountains: 'Fall upon us, cover us from the wrathful face of God!' ”

Christ speaks to the bride and tells her that she is like a pipe of the Holy Spirit through
which he makes lovely music in the world for his own glory and for the benefit of

people. For this reason, he wants to coat her with the silver of virtuous conduct and
wisdom on the outside and with the gold of humility and purity of heart on the inside.

Chapter 100

The Son says to the bride: ”You should be like a pipe on which the piper makes 
lovely music. The owner of the pipe coats it with silver on the outside so that it will look 
more costly, but with durable gold on the inside. You, too, should be coated with the 
silver of virtuous conduct and human wisdom in order to understand what you owe to 



God and to your neighbor as well as what is expedient for the eternal salvation of body 
and soul. You should be coated on the inside with the gold of humility so that you long to 
please no one but me and are not afraid of being displeasing to other people for my sake.

The piper does three more things for his pipe. First he wraps it in silk so that it does 
not get dirty. Second, he makes a case to keep it in. Third, he makes a lock for the case so 
that it will not be stolen by a thief. You, too, should be wrapped in purity so that you no 
longer wish to be stained by lust or desire.

Instead, struggle cheerfully to remain by yourself, because dealings with evil men 
corrupt virtuous conduct. The lock represents the diligent custody of all your senses and 
inner faculties so that you guard against the devil's deception in all your actions. The key,
however, is the Holy Spirit. He opens your heart, exactly as I please, for my glory and the 
benefit of men.”

The Mother of God says that her Son's heart is most sweet, most clean, and most
pleasant, so abounding in love that even if a sinner were standing at the very door of

perdition and cried out to him with a purpose of amendment, he would be immediately
freed. One reaches the heart of God through the humility of true contrition and through

the devout and frequent contemplation of his passion.

Chapter 101

The Mother of God speaks: ”My Son's heart is as sweet as the sweetest honey and as 
clean as the purest spring, for whatever belongs to virtue and goodness flows from it as 
from a spring. His heart is also most pleasant. What is more pleasant to a sensible person
than the contemplation of God's love in his creation and redemption, in his life of work 
and his teaching, in his grace and long-suffering? His love is indeed not fluid like water, 
but widespread and durable, for it stays with a person until the very end, so much so that 
if a sinner were standing at the very gates of perdition, even then he would be rescued if 
he cried out with a purpose of amendment.

There are two ways to reach the heart of God. The first is the humility of true 
contrition. This leads a person to God's heart and to a spiritual dialogue. The second way 
is the contemplation of my Son's passion. This removes the hardness of the human heart 
and makes a person run toward God's heart with joy.”



The bride is shown the judgment of the soul of a monk before Christ the judge. The
Blessed Virgin intercedes for him and the devil accuses him savagely of grave sins.

Chapter 102

The Mother of God speaks to the Son, saying: ”My plea is great. Though you know 
all things, I am presenting it for the sake of her who is present here.” The Son answers: 
”All judgment is given to me, and it is necessary to me to render particular judgments. 
Nine good characteristics belong to a righteous judge. First, to listen attentively; second, 
to distinguish the charges; third, the intention to render a just judgment; fourth, to 
inquire into the causes of the litigation; fifth, to inquire into how long the quarrel has 
lasted, for greater damage accrues with the delay of justice; sixth, to inquire into the 
qualities of the witnesses, if they are trustworthy, if they agree in their assertions, if one 
of the litigants has more witnesses than the other; seventh, not to be either rash or timid 
in judging nor to fear power or injury or loss of honor on behalf of the truth; eighth, to 
show no interest in anyone's entreaties or bribes; ninth, to be fair in judgment, judging a 
poor man the same as a rich, a brother or son the same as a stranger, not acting contrary 
to the truth on account of any worldly benefit. Accordingly, dear Mother, say what you 
will!”

His Mother answered: ”Two contend with each other, and two spirits are in them, a 
good spirit in one, an evil spirit in the other. They are contending over your blood's 
acquisition, one in order to kill, the other in order to give life. Obedience and love are 
found in the one, hate and pride in the other. Accordingly, render your verdict!” The Son 
answered: ”How many witnesses are with your friend and how many with the other?” The
Mother answered: ”My friend has few witnesses, while the other has many witnesses who
know the truth, yet scorn to listen.” The Son answered: ”I shall render a just verdict.” The
Mother said: ”My friend makes no plea. However, I, his Lady, do make a plea, in order 
that evil may not prevail.” The Son answered: ”I shall do as you want. As you know, 
however, the physical verdict must precede the spiritual one, and no one should be 
convicted, unless the sin has been carried out.”

The Mother: ”My Son, though we know everything, I am asking on behalf of her who
is present, what is the physical verdict and what is the spiritual verdict in this case?” The 
Son: ”The physical verdict is that his soul must quickly depart from his body, and his 
hand will be his death. The spiritual verdict is that his soul must hang on the gallows of 



hell, which is not made of ropes but of the hottest flames, for he is an unworthy sheep 
that has fallen far away from his flock.”

Then one of the Augustinian monks addressed the judge and said: ”Lord, this man 
has nothing to do with you. You called him to a life of retirement, and he forgot it. His 
vow of obedience has been broken. His name has been removed. His deeds are none.” 
The judge answered: ”His soul is not present in the courtroom to be able to respond.” The
devil said to him: ”I will make a response. You called him indeed away from the storms of
the world to a life of retirement, but I called from the highest peak to the deepest hole. 
He obeyed me promptly. His name is glorious to me.”

The Judge: ”Explain your knowledge of him.” The devil said: ”So I shall, though 
unwillingly. You called him from the stormy cares of the world to the quiet haven of the 
spiritual life, but he thought nothing of this, for he strove even more eagerly after worldly
concerns. The highest peak is honest contrition and confession. A person possessing it 
converses with you, the almighty, and touches your majesty. I threw him headlong from 
that highest peak at the moment when he resolved to keep sinning until the end, at the 
moment when he thought nothing of sinning, but found your justice meaningless.

The deepest hole is gluttony and greed, for, like a very deep hole, it cannot be filled. 
His greed was that insatiable! He bore the name of monk, and the name of monk implies 
self-restraint and abstinence even from licit wants. Yet this name was erased in him, and 
now he is called Saul. As Saul departed from the way of obedience, so has he as well. His 
vow of obedience has been broken. As two ends of a broken piece of timber cannot be 
fitted together when the wood has rotted, neither this man's desire for heaven nor his 
love of God, which are like the two ends or points of union of obedience, could fit 
together in his obedience, for he only obeyed for the sake of worldly advantage and his 
own self-will. His deeds were also like my own deeds. Though I do not say mass or chant 
or do the other things he does, still when he does all of that in accord with my will, then 
he is doing my deeds, and his deeds can be said to be mine. When he celebrates masses, 
he approaches you with presumption, and that presumption fills him all the more with 
my wickedness. He chants for the sake of human praise. When I turn my back on him, he 
turns his back on me. Whenever I wish, he turns his belly toward my belly, that is, he 
carries out his sensual desires just as I wish. Everything he does, he does because of the 
present life and because of his own self-will. Hence, his deeds are my deeds.”

EXPLANATION



The same soul then appeared blind and trembling. An Ethiopian followed him in 
until he reached the judge who seemed to be seated on a great throne with a multitude 
standing by. The Ethiopian said: ”O Judge, give me your verdict on this soul. Now his 
soul is present in person and his physical verdict has already preceded.” The Ethiopian 
said: ”You said that his hand was to be his death. This has already been accomplished.” 
The Judge: ”That can be understood in two ways. Either a wicked action became the 
occasion of his death or his physical hand cut short the life of his body.” The Ethiopian 
answered: ”True indeed. His shameful way of life killed his soul, and impatience opened 
the wound in his body by which he died.” The Judge told him: ”Your earlier accusation of 
this soul alleged that he followed your wishes in every way, that you had tried to throw 
him down from the highest height, and that he turned his belly toward you. Let us hear, 
then, what the soul herself has to say!”

Then the Judge turned to the soul and said: ”Soul, you had the rational faculty of 
discerning between good and evil. Why did you trample your priestly honor underfoot?” 
The soul answered: ”I did have the rational faculty, but I preferred to follow my own will 
by not believing that something so great could lie hidden beneath such modest 
appearances.” The Judge then said: ”You knew that the monastic way of perfection meant
humility and obedience. Why did you enter it as a wolf in the likeness of a sheep?” The 
soul said: ”So that I could flee the world's reproach and lead a quieter life.” The Judge 
replied a third time: ”Brother - but no brother of mine - if you saw the example of your 
holy brothers and heard the words of the saints, why did you not follow them?” The soul 
answered: ”All those good things that I heard and saw were loathsome and onerous to 
me, for I had decided in my heart rather to follow my own will and my own ways than the
ways of the saints.”

The Judge spoke for the fourth time: ”Did you not frequently fast and pray and go to
confession?” The soul: ”I did frequently fast and pray, but I did it in the manner of a man 
who admits some lesser things in order to please but hides greater ones in order not to 
displease.” The Judge: ”Had you not read that each man must render an account even of 
a farthing, that is, even of the least little things?” Then, as though wailing loudly, the soul 
said: ”Indeed, Lord, I had read it and I knew it in my conscience, but I thought that your 
mercy was so great that you would not punish someone for eternity. Accordingly, I did 
have the desire to repent in old age, but pain and death came upon me so suddenly that, 
when I wanted to go to confession, I had lost my memory, and my tongue was tied as if 
with a chain.”

Then the devil cried out: ”Judge, this is incredible! I see that this soul is 
condemning herself. So let her confess her wickedness now to no avail. Yet I dare not lay 



my hand upon her without your sentence.” The Judge answered: ”It is over and done.” At 
that the Ethiopian and the soul disappeared, as though they were tied together. They 
went down with a great clap of thunder.

Then the Judge said: ”All this took place in an instant, but, for the sake of your 
understanding, it appeared to take place in time so that you may see and know and fear 
God's justice.”

While at prayer, the bride of Christ saw in a vision how Blessed Denis prayed to the
Virgin Mary for the kingdom of France.

Chapter 103

While I was at prayer, I saw how Blessed Denis addressed the Virgin Mary, saying: 
”You are the Queen of Mercy. All mercy is given to you. You became Mother of God for 
the sake of our salvation, we who are wretched sinners. Therefore, have mercy on the 
kingdom of France, your France and mine. It is yours, because its inhabitants honor you 
in their measure. It is mine, because I am their patron saint and they trust in me. You see
how many souls are in danger in every hour, how men's bodies are being struck down like
beasts and, what is worse, how many souls are falling like snowflakes down to hell. 
Comfort them, then, and pray for them, for you are the Lady and Helper of all” The 
Mother of God answered: ”Appear before my Son, and let us hear - for the sake of this 
woman - what he will say in answer.”

Together with Blessed Denis and other saints, the Mother of God entreats her Son on
behalf of France and because of the war between the two kings, who are compared to

two ferocious beasts.

Chapter 104

The Mother speaks to her Son, saying: ”Blessed are you, my Son. It is written that I 
was called blessed because I bore you in my womb. You responded that a person is 
blessed who hears your words and keeps them. Son, I am she who kept your words in my 
heart and memory. Therefore, I recall to you the word you spoke in answer to Peter's 
question about forgiving a sinner up to seven times. You said that a sinner is to be 
forgiven up to seventy times seven times, meaning by this that you are ready to show 



mercy as often as a person humbles himself with a desire to improve.” The Son answered:
”I bear you witness that my words were as deeply rooted in you as the seed planted in 
fertile earth that gives fruit a hundredfold. Even so, do your virtuous deeds bear joyful 
fruit. So ask what you will!”

His Mother answered: ”Together with Denis and the other saints of yours whose 
bodies lie in the earth of the kingdom of France, though their souls are in heaven, I ask 
you: Have mercy on this kingdom! I speak figuratively for the sake of this woman who is 
present in spirit. I see, as it were, two most ferocious beasts, each of its own kind. The 
one beast is excessively greedy and will gobble up whatever it can get. The more it eats, 
the hungrier it gets, and its craving is never sated. The other beast strives to rise up above
all the others. These beasts have three ugly traits. First, a horrible roar; second, they are 
full of perilous fire; third, each of them desires to gobble up the other's heart. One of 
them, with its teeth on the other's back, is trying to find an entrance to its heart by biting 
it to death. The other has its mouth against the other's breast and wants to get at its heart
from there. The horrible roar of these beasts can be heard far away, and all the other 
beasts that come with mouths wide open will start burning with the fire from these two 
beasts and fall to their deaths. The beasts that come with their mouths shut will be 
stripped of their hides and go away naked.

These two beasts stand for the kingdoms of France and England. The one king is 
never sated, for he wages war out of greed. The other king is striving to rise above others. 
Hence, both are full of the fire of anger and greed. The roar of the beasts says this: 
'Accept gold and worldly riches, and do not spare the blood of Christians!' Each beast 
desires the death of the other, and each is therefore seeking some place where it can 
injure the other. One of them is trying to injure it on the back, for he wants his unjust 
claim to be called just and the just claim of the other to be declared unjust. The second 
one is trying to injure the other's heart at its breast, because he knows he has a just cause 
and is therefore inflicting a lot of damage without caring about others' loss and misery 
and without showing any divine charity in his justice. He seeks an entrance through the 
breast, inasmuch as he has a more just claim to the kingdom, but he has pride and anger 
along with the justice of his claim. The other has a less just claim and is therefore burning
with greed.

The other beasts that come with mouths wide open are those that come to them due 
to their own greed. Men who are kings in name but are really traitors fill their open 
mouths. They cast abundant money and gifts into their mouths and make them burn for 
warfare so that they fall to their deaths. Their property remains behind, but their bodies 
are received into the earth, and the devil's maggots chew away at their souls. Thus, these 



two kings are betraying many of the souls redeemed by my Son with his blood. The beasts
that are stripped of their hides are those simple folk who are content with their 
possessions. They go to war in the intention and belief that justice is on their side and 
that they are waging a just war. They are stripped of their hides, that is, their bodies, 
through death, but their souls are received into heaven. Therefore, my Son, have mercy!”

The Son answered: ”Since you see all things in me, explain while this woman 
present is listening what just reason there is for these kings to be heard.” The Mother 
answered: ”I hear three voices. The first is that of these kings. One of them is thinking to 
himself thus: 'If I can get what is my own, I would not care about having what belongs to 
others, yet I am afraid of losing it all.' Because of this fear, namely, his fear of the world's 
reproach, he turns to me in prayer and says: 'Mary, pray for me!' The other king is 
thinking thus: 'Would that I were as I was before! I am weary.' So he, too, turns to me. 
The second voice is that of the common folk who pray to me every day for peace. The 
third voice is that of your elect who cry out and say: 'We do not weep over the bodies of 
the dead, nor the losses, nor the poverty, but over the fall of souls who are in constant 
danger. Therefore, our Lady, entreat your Son so that the souls may be saved!' For these 
reasons, my Son, have mercy on them!”

The Son answered: ”It is written that to him who knocks it shall be opened, and to 
him who calls it shall be answered, and to him who asks it shall be given. However, just 
as everyone who knocks is outside the door, so too these kings are outside the door, since 
they do not have me within them. All the same, for your sake, it will be opened to them 
who pray.”

Christ speaks to the bride about how peace should be established between the kings of
France and England. If the kings do not heed it, they shall be punished severely.

Chapter 105

The Son speaks: ”I am the king to fear and to glorify. I shall send my words to them 
for the sake of my Mother's prayers. I am true peace. Wherever there is peace, there am I 
assuredly. If these two kings of France and England wish to have peace, I shall give 
lasting peace to them. However, true peace cannot be had without loving truth and 
justice. Hence, given that one of the kings does have a just claim, I would have peace 
brought about by means of a marriage. In this way the kingdom can attain a legitimate 
successor. Second, I want them to be of one heart and one mind in spreading the holy 



Christian faith wherever this can be done to my glory. Third, they must remove their 
intolerable taxes and fraudulent schemes and love the souls of their subjects.

If the presently reigning king refuses to obey, let him know that he most assuredly 
will not prosper in his endeavors but will end his life in sorrow and lose his kingdom in 
the midst of heavy trials. His son and family will be left in such anger, reproach and 
shame as to astonish everyone. If the king with the just claim is willing to obey, then I 
shall help him and fight on his side. If he will not obey, then neither will he achieve his 
desires but will be deprived of his attainments, and his sorry end will overshadow his 
happy beginning. However, when the people of the French realm adopt true humility, 
then the kingdom will attain a legitimate successor and a noble peace.”

Christ tells the bride not to be afraid to break her fast out of obedience to her spiritual
father, because it is not a sin. He also admonishes her to stand firm, to resist

temptations continuously, and to have the firm intention of persevering in the good
example set by the Virgin Mary, David, and Abraham.

Chapter 106

The Son speaks: ”Why are you afraid? Even if you ate four times a day, it would not 
be counted as a sin for you, provided you did it with the permission of the person whom 
you are bound to obey. So stand firm. You should be like a soldier who, though injured 
with various wounds in battle, inflicts worse wounds on his enemies and is all the more 
eager to fight the more he is chased by his enemies. You, too, should strike back at your 
enemy and stand firm. You should also have the rational intention of persevering in the 
good.

You strike back at the devil each time you do not give in to temptation and resist it 
manfully, for example, by opposing humility to pride, restraint to gluttony. You stand 
firm when you do not murmur against God in the midst of temptation but, rather, when 
you are grateful to God, cheerfully putting up with everything and blaming it all on your 
sins. Your intention is rational when you do not desire a reward unless it is in agreement 
with my will, when you surrender your whole self into my hands.

Lucifer did not have the first virtue, that of striking back at the enemy, because he 
immediately gave in to his own thoughts. This is why he fell irrepressibly. As he had no 
instigator of his wickedness, so too he shall have no redresser. Judas did not have the 



second virtue, that of firmness. Instead, he despaired and hanged himself. Pilate did not 
have the third virtue, that of a good intention, since he was more eager to please the Jews
and win his own honor than to set me free.

However, my Mother did have the first virtue, that of striking back at the enemy, 
since for every temptation she had, she hit back and opposed to it the contrary virtue. 
David had the second virtue, for he was patient in adversity and did not despair when he 
fell. Abraham had the third virtue, a perfect intention, for, having left his fatherland, he 
was even ready to sacrifice his only son. You, too, should imitate these three as far as you 
are able!”

Christ encourages the bride, that is, the soul, always and lovingly to maintain pure
contrition, godly love, and unwavering obedience. He condemns those who despise

obedience, abstinence, and noble patience. He also warns a spiritual man not to allow
his conscience to become gradually coarse and blind under a pretense of light.

Chapter 107

An angel of wondrous splendor appeared. Other angels were seen speaking with 
him and saying: ”Friend, why are you offering an empty nutshell to our God?” The angel 
answered: ”Though you already know everything, I will explain it for the sake of the 
woman who is here present. I never grow sad in the presence of our God when I am 
carrying out his will for the good of souls, for I am never away from his presence. Even if 
I am not offering him a sweet-tasting nut, I am offering something delectable, a key made
of purest gold, a golden vase, and a crown of jewels.

The key symbolizes pure contrition for sins. This opens God's heart and lets a sinner
enter. The vase symbolizes godly delight and love. God takes his sweet rest there with the 
soul. The crown symbolizes cheerful, unwavering obedience. These are the three things 
that my God seeks for in a holy soul.

Although this particular soul entrusted to my care has scorned these three things, 
still I am giving to God the things this soul has offered to him, and God's glory will be no 
less. The key of contrition is so onerous to this man that he does not even want to think 
about it. The vase of godly love is so bitter to him that he can in no way bear its smell. 
How can spiritual delight be sweet where the lust of the flesh has taken root? Two 
contraries do not combine well in the same vase. Even the crown of obedience is too 



heavy for him to bear, since his self-will is so pleasing to him that it seems to him more 
pleasant to follow his own will than God's will.

The angel then turned to God and said: ”Behold, Lord, the vase and key and crown 
of which this soul made herself unworthy. Look, when you crack the shell, it is full of dirt 
inside, when it should be full of the sweetest honey. Instead, a snake is lying there in the 
midst of the shell. The shell symbolizes the heart. When death cracks it, it is full of 
longings for the world, and these are like dirt. The snake is the soul. The soul should be 
brighter than sunlight, hotter than flame, but she has turned into a serpent full of venom,
poisonous to no one but herself, unto her own perdition.”

The Lord spoke then to the bride and said: ”I will tell you what condition that man 
is in by means of a comparison. It is as though one man were standing and another came 
up and approached him. When they turn their faces toward each other, the man who was 
walking says: 'Sir, it seems there is a distance separating us. Show me the way by which I 
should go, for I see that you are mighty without comparison, delightful beyond 
conception, and as good as one from whom all goodness comes and without whom no 
one is good.' The other answered: 'Friend, I shall show you a triple path that, 
nevertheless, leads in one direction. When you follow it, it is rocky at the beginning but 
smooth at the end, dark at the head of the journey but bright as you go on, harsh for a 
time but delightful in the end.' The other answered: 'Just show me the way and I will 
gladly follow it. I see that there is danger in delay and harm in mistaking the way but a 
great benefit if I follow it. So fulfill my desire and show me the true path.'

I am the creator of the universe, who remains unchangeable and forever steadfast. 
That person was approaching me when he was in love with me and sought after nothing 
as he sought after me. I turned my face toward him when I placed divine consolation in 
his soul, and the joy of the world and every lust of the flesh became hateful to him. I 
showed him a triple way, not by speaking to him with a physical voice but by inspiring his
soul in a hidden way, as I am now inspiring your soul in an open way.

First, I showed him that he should be obedient to me, his God, and to his superiors. 
However, he answered me, thinking to himself in his mind: 'I won't. My superior is 
difficult and uncharitable, and so I just can't obey him with a cheerful mind.' I showed 
him also a second way, that of fleeing the lust of the flesh and following my divine will, 
fleeing drunkenness and following abstinence. These ways lead to true obedience. Yet he 
answered me: 'Never! I am weak by nature. So I shall eat and sleep enough. I shall 
converse for the sake of good cheer and laugh for the sake of worldly comfort.' I showed 
him also a third way, that of being nobly patient for my sake, for this way leads to 



abstinence and encourages holy obedience. But he answered me: 'I won't do it. If I put up
with those insults to me, I will look foolish. If I dress more poorly than the others, I will 
be ashamed in front of everyone. If my body is ugly in any way, I must make up for it by 
catering to others.' ”

”In this way,” said the Lord, ”his conscience and I contended together, until finally 
he drew away from me and turned his back instead of his face toward me. In what sense 
did he turn it? By wanting to obey only in the way he liked, and by wanting to be patient 
only provided that it did not lessen his friendship with the world in any way. Now the 
devil is struggling to make him completely blind and mute. He is trying to tie his hands 
and bind his feet and lead him off to the darkness of hell. He makes him blind when the 
man thinks as follows: 'God redeemed me through his passion. He will not let me be lost, 
for he is merciful. God does not scrutinize sin so exactly, given that people are offending 
him all the time.' This proves that his faith is unstable. Have him search my gospel, then, 
to see what account I shall demand of words and how much greater an account of deeds. 
Have him also search there to find out that the rich man was not buried in hell because of
theft but because of his misuse of the wealth granted to him. Again, the devil makes him 
mute when the man hears the example and words of my friends and then says: 'Nobody 
can live like that nowadays.' This proves that he has very little hope. I am, of course, the 
one who has given my friends the ability to live thus decently and chastely. I can also give
him a like capacity, if he would only place his hope in me.

The devil ties his hands whenever the man loves something more than me, when he 
gets more eagerly concerned about the world than about my glory. Let him therefore be 
cautious in order not to get tripped up by the devil while he seems so intent on the world,
for the devil lays out his snares when one is least on one's guard. The devil binds his feet 
when the man pays no attention to his thoughts and affections, when he does not 
consider the form of his temptations, when he is so intent on gratifying his neighbor and 
his own flesh that he pays no attention to saving his soul. Have him, therefore, ponder 
what I said in the gospel about how a man who puts his hand to the plow should not look 
back, and how he who has entered upon a more profitable way of life should not turn 
back.

The devil also enchains his heart, each time the man inclines his will to evil in such 
a way that he thinks about worldly honors and longs both to have them and to persevere 
in such a disposition. The devil leads him toward darkness each time the man has such 
thoughts as these: 'Whether I attain to glory or to punishment is of little concern to me.'

Woe to him who falls into such a darkness!



However, I would run to meet him as a father if he would but turn toward me. In 
what sense? By having the intention of doing as much as he can. As it is not licit for the 
son of a man to take a woman to wife against her will, so it is not licit for the Son of the 
Virgin. The human will is like a tool by which divine love is introduced into the soul. Just 
as a miller who wants to split stones first looks for cracks into which he first inserts his 
finer tools and then heavier ones until the stone is broken, so too I first look for goodwill 
and then pour my grace into it, and then, as the person's activity increases and his will 
makes progress, a larger amount of my grace is also added, until the stone-like heart is 
converted and grows into a heart of flesh, and the heart of flesh becomes a spiritual 
heart.”

EXPLANATION

This was a prior in the region of Sicily close to the volcanic mountain. The following 
revelation also concerned him.

ADDITION

The Son of God speaks: ”This brother is wondering why my apostles, Peter and 
Paul, lay neglected for so long a time in the catacombs. I answer you: The Golden 
scripture says that Israel was in the desert for a long time because the wickedness of the 
Gentiles whose lands they were to possess had not yet been completed. This was also the 
case with my apostles. The time of grace had not yet come in which the bodies of my 
apostles were to be exalted, since first there had to be a time of trial and afterward of 
coronation, and also because those persons were not yet born who were to have the 
honor of exalting the apostles.

Now you might ask whether their bodies had any honor during the time in which 
they lay in the grave. My answer is that my angels took care of and gave honor to those 
blessed bodies. The area of the catacombs was like a place where roses and plants are to 
be sown and that is carefully cultivated beforehand. The catacombs, which angels and 
men would rejoice over, were likewise prepared and honored long beforehand. I assure 
you that there are many places in the world where the bodies of the saints rest, but none 
are like this place. If all the saints whose bodies repose here were counted, it would 
scarcely be believed. Just as an enfeebled man is restored by the good smell and taste of 
food, so too the people who come to this place with an upright mind are spiritually 
revived and receive true pardon for their sins, each according to his or her faith and way 
of life.”



This same brother was very much moved to compunction by the words of Lady 
Bridget. He heard a voice on three separate nights saying to him: ”Hurry, hurry! Come, 
come!” On the fourth day, he fell sick and died in Rome after having received the 
sacraments.

Christ speaks to the bride and tells her that three saints were most especially pleasing
to him. These were the Virgin Mary, Blessed John the Baptist, and Mary Magdalene.

Chapter 108

The Son speaks: ”There were three saints who were most especially pleasing to me. 
These were Mary, my Mother, John the Baptist, and Mary Magdalene. My Mother, both 
at and before her birth, was so beautiful that there was no stain in her. The devils realized
it and experienced such distress then that - figuratively speaking - it was as though their 
voices resounded from hell saying: 'A virgin has come forth so virtuously and 
miraculously that she excels everyone on earth and in heaven and reaches all the way to 
God's throne. Even if we attack her with all our snares, she destroys them all - they are 
broken like flax and fall apart like old ropes. If we come against her with all our evil and 
impurity, she cuts it all down, like grass cut down by a sickle. If we plant sensuality and 
worldly desires in her, they are extinguished like a spark by a torrent of water.'

When John the Baptist was born, it caused such displeasure in the devils that it was 
as though a voice resounded from hell saying: 'A miraculous child has been born. What 
shall we do? If we attack him with pride, he scorns to listen to us and much less wants to 
obey our suggestion. If we offer him riches, he turns his back on us and refuses to look, 
and if we offer him sensual pleasure, he is like a dead man and cannot feel it.'

When Mary Magdalene was converted, the devils said: 'How shall we get her back? 
We have lost a fat prize. She bathed herself so with the water of her tears that we do not 
dare to look upon her. She has covered herself so with good works that no sinful stain can
come near her. She is so fervent and zealous in the service of God and in holiness that we 
do not dare to approach her.'

These three saints regarded the soul as ruler and the body as slave. The soul in each 
of them had three characteristics: First, it loved nothing but me; second, it would not act 
against my will; third, they each refused to neglect anything having to do with me. 
Although they had a soul such as this, still they did not despise the body or give it poison 



instead of food or thorns instead of clothing, nor did they lie down to rest on anthills. No,
they had moderate nourishment for my glory and for the benefit of the soul, clothes for 
covering the body but not for proud display, and sleep for rest and a bed for comfort.

Nevertheless, if they knew it would have pleased me, and if I had given them my 
grace, they would have been happy to accept the bitterest substances for food and thorns 
for clothes, and they would have lain down on anthills. Considering, however, that I am 
just and merciful in all ways, they were just toward their bodies by restraining its illicit 
impulses, but they were also merciful in indulging the body so that it would not collapse 
or be destroyed due to harsh and severe labor.

You might ask: Since the holy hermits and fathers of old receive enough grace to 
enable them to eat but once a week, and others, too, have enjoyed the food and 
ministrations of angels, why did I not grant these three such a grace? I answer: Those 
holy fathers were granted such fasting for three reasons. The first was in order to exhibit 
my grace and power so that people might know that, if I should please, I can sustain the 
body without food just as I sustain the soul without corporal food. The second reason was
in order to set an example to teach people that bodily toil and hardship lead the soul to 
heaven. The third reason was the avoidance of sin, since unrestrained sensual desires 
lead to punishment. In order, then, that people might learn temperance and moderation 
in living, I myself, God and man - though I could have lived in the world without food - 
made use of food and other necessities for the body, so that humankind might be 
thankful to me, their God, and possess moderate comfort in the world and perfect liberty 
with the saints in heaven.”

The Mother says that spiritual persons, once they have been converted through penance
and charity and contrition and patience, ought to buy back all the time they have lost

earlier so that they do not offer empty nutshells to God.

Chapter 109

The Mother speaks: ”Sometimes when nuts are offered to a lord, some of them are 
found to be empty, and these have to be filled so as to become acceptable to him. It is 
similar in spiritual works. Many people perform many good works, and their sin is 
diminished because of them so that they do not end up in hell. However, there may have 
been many empty moments before those good works and in between them, and it is 



necessary to fill them, if there is still time to work. Otherwise, contrition and charity 
supply every lack.

Thus, Mary Magdalene offered nuts - good works, that is - to God. There were some 
empty ones among them, because she had had a lot of time for sinning. However, she 
supplied all that was lacking with the help of time, patience, and effort. Likewise, John 
the Baptist offered filled nuts, as it were, to God, for he had served God from youth and 
offered him all his time. The apostles offered, so to speak, half-filled nuts to God, since a 
lot of their time before their conversion was spent imperfectly. I, God's Mother, offered 
him nuts that were filled and sweeter than honey, for I was full of grace and was 
maintained in grace from my youth up. I tell you, therefore, that, though people's sins 
may be pardoned, they should redeem the earlier empty times of their lives through their 
patience and works of charity while they still have time.”

Christ instructs the bride about the difference between the good spirit and the devil's
deception, and about how one must respond to each of them.

Chapter 110

The Son speaks: ”How can one recognize my spirit, since there are two spirits, one 
good and one bad? I shall tell you: My spirit is hot and has two effects. First, he makes 
one desire nothing but God; second, he grants utmost humility and contempt for the 
world. The bad spirit is both cold and hot: cold in that he makes bitter everything having 
to do with God; hot in that he inclines people to the lust of the flesh and worldly pride 
and rouses their desire for their own praise. He comes like a smooth-talking friend, but is
really like a dog that bites. He comes like a soothing charmer, but is really the worst of 
ensnarers.

When he comes, tell him: 'I do not want you, for your ends are evil.' When, however,
the good spirit comes, tell him: 'Come like fire, Lord, and set my heart aflame! Though I 
am unworthy to receive you, yet for my part I need you.

You will not be better because of me, nor do you need what I have, but I will become
better through you and, without you, I am nothing.' ”

Christ speaks to the bride about three kinds of law, namely, ecclesial law, imperial law,
and common law. He admonishes her to live according to a fourth kind of law, namely,



the divine, spiritual law, that is, to live in humility, in unwavering, perfect, and catholic
faith and in divine charity, putting God ahead of everything. In this way, spiritual

honors and riches in heaven are acquired in the glory of eternity.

Chapter 111

The Son speaks to the bride and says: ”There are three laws. The first is ecclesial 
law. The second is imperial law. The third is common law. All these kinds of law are 
written on dead animal skins. However, there is also a spiritual law, which is not written 
on skins but in the book of life. This law is never lost or destroyed by old age. It is not 
wearisome to keep nor is it a difficult possession to have. Every good law should be 
ordered toward the salvation of the soul, the fulfillment of God's commandments, the 
avoidance of evil, and the obtainment of those goods that ought to be desired with 
prudence. There is a phrase in the law written on skins that says 'in order to obtain this 
or that.' Thus, in order to obtain something, one of four conditions is necessary: It is 
either a gift made to someone out of trusted love and intimacy, or because of inheritance, 
or because of partitioning, or as compensation for humble acts of service.

It is similar with the spiritual law. The spiritual law is to know and love God and 
delight in him. In this law are found the spiritual honors and riches that consist in 
exchanging all creatures for the Creator, surrendering one's own will to God, loving 
virtues and giving up the world for heaven. These riches are obtained in four ways. First, 
through charity: Just as a worldly ruler gives someone gifts out of charity, even without 
antecedent merit, so too I created and redeemed and daily maintain and honor 
humankind despite human ingratitude. Moreover, all those who wholeheartedly love me 
and desire nothing but me will have on earth the virtue that is written in the heart by 
God's finger and in heaven have the honor that is written in the book of life, which is life 
eternal.

Second, spiritual honor is obtained through inheritance. Through my taking on a 
human nature and through my passion, I purchased heaven for humankind and opened it
up to them with hereditary right. Man sold his divine inheritance to the devil, exchanging
eternal joy for a puny fruit, the tree of life for forbidden food, truth for falsehood. 
Likewise, in obedience to the Father, I tore up the letter of disobedience. I made up for 
the sweetness of fruit by the bitter suffering of my heart. I earned the tree of life for 
humankind by my death. I brought humanity back and established all truth through faith
in my own humanity. Therefore, whoever believes in the words of my truth and imitates 
me will obtain by inheritance both spiritual riches and my grace.



Third, spiritual honor is obtained through partition. This occurs when a person 
partitions or separates himself from every delight in carnal pleasures, changing carnal 
lust into abstinence, wealth into poverty, reputation into lowly submission, earthly 
relatives for the company of God's friends, the vision of the world for the vision of God. 
Fourth, spiritual honor is obtained by means of humble acts of service. This happens 
when a person struggles patiently in God's service like a valiant soldier in battle, serving 
him in humility and faith like a servant, dispensing the goods entrusted to him with 
mercy and justice like a good steward, on the lookout for temptations like a good scout. 
Such a person is worthy of the honors and spiritual riches that are written not on animal 
skins but in the animate soul. The system of the threefold written law is useful indeed for 
the carrying out of justice, but the spiritual law is agreeable when it comes to earning a 
reward.

Hence, my daughter, seek to obtain spiritual honor through charity by loving 
nothing as much as me. Seek it through inheritance by firmly believing what the church 
teaches. Seek it through acts of humility by doing everything for my glory. You have been 
called in my law. Therefore, you are bound to keep my law. My law means living in 
accordance with my will. As a good priest lives in accordance with ecclesial law, so you, 
too, should live in accordance with the law of my humility by taking after my friends. 
Every temporal law tends in part to the honor of the world and in part to its contempt. 
My law, however, alone tends to heaven, for no one before or after me has as fully 
understood how glorious is the delight of the heavenly kingdom as have I and anyone to 
whom I wish to reveal it.”

Christ speaks to the bride and tells her to beware especially of the vice of pride, not to
be puffed up over her physical beauty or her possessions or her family. The proud man

is compared to a butterfly with broad wings and a tiny body.

Chapter 112

The Son speaks to the bride: ”Do not be disturbed by their pride, for it will quickly 
pass away. Among the species of flies there is one called the butterfly. It has broad wings 
and a tiny body. It also has many colors. First, it can fly high because of its lightness and 
thinness, but as it rises in the air, it quickly descends and lands on whatever is closest, 
whether rocks or wood, because it has so little strength in its body.



This species of fly symbolizes proud people. They have broad wings and a tiny body, 
for their mind is swollen with pride like a skin inflated with air. They think they have 
what they have because they deserve it. They put themselves ahead of others and 
consider themselves to be worthier than others. They would spread their own name 
throughout the whole world, if they could. Yet they descend and fall, because they do not 
recognize that their life is brief and momentary. Second, proud persons have many colors
like a butterfly, for they are proud of their physical beauty, their possessions, and their 
family, and change their status with every contrivance of their pride. Yet when they die, 
they are but dust. Third, when the proud reach the highest point in their pride, they 
descend rapidly and fall dangerously to their deaths.

Therefore, beware of pride, for it turns God's face away from you, and my grace 
cannot enter into anyone whom pride possesses.”

Christ admonishes the bride to live humbly and not to care about fame or a great name,
for he did not choose great scholars to preach the gospel but humble fishermen.

Chapter 113

The Son speaks: ”Let whoever so wish read the scriptures, and they shall find that I 
made a prophet out of a shepherd and filled youths and simple people with the spirit of 
prophecy. It is true that not everyone has yet received my saving words, yet, in order to 
make my love known, my words have reached most people. Likewise, I did not choose 
scholars to preach the gospel but fishermen. In this way, they could not boast of their 
own wisdom. Thus, everyone would know that, just as God is wondrous and 
inconceivable, so too his works are inscrutable, and that he works the greatest miracles 
with the least of means. That person takes up a heavy load who runs after the world in 
order to get glory for himself and carry out his own desires.

I will give you the example of a certain man. He sought after the world with all his 
desire, acquired a great name for himself in the world and placed a heavy load of sins on 
his back. Now, therefore, he has obtained a great name in hell, a most heavy load instead 
of a reward, and a more prominent position of punishment. Some descended to that 
place before him, some along with him, still others after him. The ones that descended 
before him are those who, with their help and advice, encouraged him in spreading his 
wickedness. The retribution for his deeds descended along with him. Those that will 
descend after him are those who imitate his example.



The first cry out to him as though from a battle scene. They say: 'Since you listened 
to our advice, we burn more hotly because of your presence. May you therefore be 
accursed and worthy of being hung where the rope does not break and the fire remains 
forever. In return for your pride and ambition may you feel the worst sort of shame.' His 
deeds cry out and say: 'O, wretch, the earth was incapable of feeding you with her fruit, 
because you wanted it all. Gold and silver could not fill your desire, and you have 
therefore been left empty of everything. For that reason, living crows will tear your soul 
to pieces - it shall be mangled but never diminish, decompose yet still live.'

Those that descend after him cry out: 'Alas, that you were ever born! Your sensual 
desire shall become for you such a hatred of God that you will not want to speak a single 
word with which God might be soothed. In God's love there is every comfort and noble 
delight and indescribable joy - none of which we deserve due to imitating you - so may 
you have the sadness and discord of the company of devils, deformity instead of honor, 
fire in return for your lust, cold in return for your love, unrest in return for your comfort-
seeking. Instead of the great name that you bore so unworthily, may you have revilement.
Instead of a glorious throne, may you get the most despicable place!'

The story shows what rewards they deserve who get involved in such things against 
God's ordinance.”

ADDITION

A certain knight was always eager to contrive new fashions, and he led many people 
to perdition by his words and examples. He felt ill will toward Lady Bridget and, because 
he did not dare himself to speak against her, he incited another person to say insulting 
words to her while pretending to be drunk. While she was at the dinner table and leading 
men were listening, this man said: ”Lady, you dream too much. You spend too much time
in vigils. It would be better for you to drink more and to sleep more. Has God abandoned 
those in the religious life and converses now with the proud and worldly? It is vain to 
trust in your words.”

While he was saying such things, those present wished to punish him, but Bridget 
did not permit them, saying: ”Let him speak, for God has sent him. All my life, I have 
sought my own praise and blasphemed God, why should I not hear what is only right? He
is just telling me the truth.”

When that knight heard about this, he repented and was reconciled with the lady. 
He came to Rome and went to his rest there in a praiseworthy death.



Christ warns the bride to beware of dealing with worldly people. That is called the
devil's roast. The Virgin Mary teaches her to have an upright intention in all her

virtuous actions in order to give more glory to God, for many people serve God in their
activity, but their wrongful intention casts shadows on all the good they do.

Chapter 114

The Son speaks: ”Watch out for the devil's roast, the one he cooks on the fires of lust
and desire. When fat is put on a fire, something necessarily starts dripping from it. Sins 
proceed in this way from worldly dealings and worldly company. Though you do not 
know what is in a person's conscience, external signs bring out what is hidden in the 
mind.”

The Mother speaks: ”Your every action should be rational and your intention 
upright. This means that you should do whatever you do with the intention of giving 
glory to God and preferring spiritual gains to bodily enjoyment. Many people, indeed, 
serve God in their activity, but their wrongful intention casts shadows on all the good 
they do. A comparison will help you to understand this. Take the animal called a bear. 
When it is starving and catches sight of its desired prey, it brings one foot down on its 
prey and looks for somewhere to plant its other foot firmly so the prey cannot get or be 
taken away, until the bear has eaten it up and turned it to its desire. The bear keeps 
continual watch on its prey and does not look around for gold or fragrant herbs or trees, 
but only looks for some hidden and secure footing or something to grasp so that it can 
safely and securely hold on to the prey it has caught.

Many people serve me with prayers and fasting out of a kind of fear, for they have in
mind the terrible punishment and also my great mercy. They seek me through certain 
exterior actions, but they go against the commandments of my Son in their intention. 
Like the bear, these people set their whole intention on the lust of the flesh and worldly 
desire, but, because they are afraid of losing their life as well as of future suffering, they 
serve me with the intention of not losing grace or incurring punishment. This is quite 
clear, for they never contemplate my Son's passion, which is like the most precious gold, 
or imitate the lives of the saints, who are like precious gems, nor pay any regard to the 
gifts of the Holy Spirit, which are like fragrant herbs. They do not give up their own will 
and perform the will of my Son, but they only want something on which to lean in order 
to sin more securely and gain success in the world.



Their reward will be slight, for their actions proceed from their cold hearts. Just as 
the bear, once it has consumed its prey, does not care anymore about a secure footing, so 
when the final hour comes for them, and their sensual lusts are over and done with, their 
secure footing in me will be of little value to them, because they did not give up their own 
will to carry out my will, nor did they seek me out of love but out of fear. However, if their
intention is perfectly corrected, their deeds will soon be revived and, if any deed is 
lacking, their good intention will be counted as a deed.”

ADDITION

This was a provost who lived according to his pleasure. When he came to Rome, he 
reformed his life in a very praiseworthy manner. When he had visited Monte Gargano 
and the shrine of St. Nicholas and had returned to Lady Bridget, whose advice he 
followed completely, he said that he wondered why the great and famous city of Siponte, 
where the bodies of so many saints rested, had been destroyed.

On the following day, the Son of God appeared and said to the lady: ”Your friend is 
wondering about the city that is destroyed. Truly, daughter, the sins of the inhabitants 
merited this. Even other cities have merited similar things, but a friend of mine lived 
there. He had perfect love for me and rebuked and protested against their morals 
continuously. When he saw their obstinacy, he tearfully begged me to let the place 
become desolate rather than let so many souls be in daily peril. I saw his tears, and since 
no one tried to placate me fully, I allowed those things to happen that we are now 
speaking about.”

She said to him: ”O Lord, it is sad that the relics and bodies of many good persons 
lie there as though they were unclean and unprotected.” Christ answered: ”Just as I have 
the souls of my chosen ones within me, so too I take care of the relics of my friends - who 
are my treasure - until they receive the twofold reward promised to them.”

The lady spoke again. ”My dear Lord, I do believe that many graces and indulgences
were granted in Siponte by the popes. Now that the walls have been destroyed, have the 
graces also been abolished?” Christ answered: ”What place is holier than Jerusalem 
where I, God himself, left my footprints? What place is now held in greater contempt 
than Jerusalem, inhabited and oppressed by infidels? Yet whoever goes to Jerusalem will 
meet with the same graces and indulgences as before. It is likewise with Siponte: 
Whoever goes there out of love and with a perfect intention will share in the same grace 
and blessing that the city had in the time of its glory, because of the faith of the pilgrims 
and their labor of love.”



Christ speaks to the bride about how to free a certain person possessed by the devil. He
tells her that the soul has inner, spiritual limbs just as the body has outer, bodily limbs.

The Lord gives a beautiful explanation of all this.

Chapter 115

The Son speaks: ”You are like a wheel that follows after that which goes before it. 
You should thus follow after my will. I told you earlier about a certain person whose soul 
was possessed by the devil. Now I will tell you in what part of the body he is trapped. I am
like a man who says to his guard: 'There are three places of custody in your house. In the 
first are those who deserve to be deprived of life. In the second are those who are to lose 
one of their limbs. In the third are those who are to be whipped and to lose their skin.' 
The guard says to him: 'Lord, if some are to lose their life, others to be mutilated and 
others to be whipped, why put off their judgment? If they are sentenced quickly, they will
forget their pain.'

The Lord answered: 'I do not what I do without a cause. Those who are to be 
deprived of life must wait for a time in order that good people might see their misery and 
become better, and bad people might feel fear and become more careful in the future. It 
is necessary that those who are to be mutilated should first experience anxiety so as to 
retract in their hearts the evils they have done and feel sorrow for the crimes they have 
committed. Those who are to be whipped should also be tested by sorrow so that those 
who had forgotten themselves in their delight may get to know themselves in their sorrow
and become that much more careful not to commit such crimes the more difficult it is for 
them to gain their liberty.'

I am the Lord who has the devil as a guard, as it were, in order to punish the wicked 
according to their individual deserts. Power has been given to him over this soul, but I 
will now explain to you in what part of the body. For just as the body is arranged in its 
outer limbs, so too the body ought to be arranged spiritually. As the body has marrow, 
bones, and flesh, and blood in the flesh and flesh in the blood, so too the soul ought to 
have the three faculties of memory, conscience, and intellect. There are some people who 
understand lofty scriptural matters but have no reason. They are lacking a limb. There 
are others who have a rational awareness but no intelligence. Still others have intellect 
but no memory. These are gravely sick. Those who are healthy in their souls have healthy 
reason, memory, and intellect.



The body has three repositories. The first is the heart. A slender membrane covers 
the heart as a protection against anything impure touching it. Even if only very small 
stains should touch the heart, a person would die right away. The second repository is the
stomach. The third is the bowels by means of which harmful substances are purged away.
The soul should also have three repositories in a spiritual sense. The first is a godly 
desire. This is like the heart. It means that the soul desires nothing more fervently than 
me, her God. Otherwise, if any base affection, however small, should enter there, then the
soul gets stained right away. The second repository is the stomach, that is, the wise 
disposition of time and work. As all food is dissolved and digested in the stomach, so all 
time and every thought and deed should be disposed according to God's plan in an 
orderly, useful, and prudent way. The third repository is the bowels, that is, godly 
contrition, by means of which impure things are purged and the food of divine wisdom 
tastes better.

The body has three limbs with which it advances: the head, the hands, and the feet. 
The head denotes divine love. As all five senses are in the head, so in divine love there is a
sweet taste for the soul of whatever is said or heard or seen of God, and whatever is 
commanded is carried out with constancy. Just as a man without a head is dead, so too, 
without love, the soul, whose life is God, is dead to God. The hands symbolize faith. As 
there are several fingers on a hand, so there are many articles of faith, though there is 
only one faith. Through faith every divine intention is fulfilled, and faith should be 
operative in every good action. As outward work is done with the hands, so too the Holy 
Spirit operates inwardly through faith. Faith upholds all the virtues, for where there is no
faith, love and good works are abolished.

Hope is the soul's feet. Through hope the soul comes to God. Just as the body 
advances on its feet, so too the soul draws close to God on the footsteps of divine desire 
and hope. The skin that covers the whole body symbolizes divine consolation that 
comforts the sensitive soul. Although the devil is sometimes allowed to disturb the 
memory, and sometimes the hands and feet, still God always defends the soul like a 
fighter and comforts her like a kind father and heals her like a doctor so she does not die.

The soul of this man of whom I spoke to you was caught when she deserved to lose 
her hands due to her wavering faith, inasmuch as she did not have the right faith. 
However, it is now time to show mercy for a twofold reason: first, because of my charity; 
second, because of the prayers of my chosen ones. Hence, let my friend read the above-
mentioned words about him. He should do three things. First, he should restore ill-
gotten goods; second, he should procure absolution from the Roman Curia for his 



disobedience; third, he should not receive my body in the sacrament of communion 
before receiving absolution.”

Christ's lament to the bride about the Gentiles and the Jews, but especially about bad
Christians because they do not receive the holy sacraments with devotion and purity as

they ought, and because they are not mindful of creation and redemption and divine
consolation.

Chapter 116

The Son speaks: ”I will give you a figurative description of three men.
The first of them might say: 'I do not believe in you either as God or as man.' Such a 

one is a pagan Gentile. The second, who is a Jew, believes in me as God but not as man. 
The third, who is a Christian, believes in me as God and man but does not trust my 
words.

I am the one over whom the voice of the Father was heard to say: 'This is my Son.' 
In my divine nature I lament that men do not want to listen to me. I cried out and said: 'I 
am the beginning: If you believe in me, you will have eternal life,' but they scorned me. 
They witnessed my divine power when I raised the dead and did much else, but they gave
it no consideration.

On behalf of my human nature, too, I lament that nobody cares about the things 
that I established in the Holy Church. I placed, as it were, seven vessels in the church by 
means of which everyone was to be purified. I established baptism for the purgation of 
original sin; chrism as a sign of divine reconciliation; holy unction for strength in the face
of death; penance for the remission of all sins; the holy words with which the sacred 
offerings are consecrated and established; the priesthood in appreciation, recognition, 
and remembrance of divine charity; matrimony as the union of hearts. These ought to be 
received with humility, kept in purity, celebrated without avarice. Nowadays, however, 
they are received with pride, kept in impure vessels, celebrated with avarice.

Moreover, my lament is that I was born and I died for the salvation of humankind in
order that, even if people refused to love me because I created them, at least they would 
love me because I had redeemed them. Nowadays, however, they cast me out of their 
hearts as though I were a leper, and they shun me as though I were an unclean rag. In my



divinity, I lament again that they refuse the consolation of my divinity and give its charity
no consideration.”

God himself runs out to meet those who truly desire him; he comforts them like a loving
father and makes difficult things easy for them.

Chapter 117

While someone was praying the Our Father, the bride heard the Spirit say: ”Friend, 
I tell you on behalf of my divine nature that you shall have your inheritance with your 
Father, and, second, on behalf of my human nature, that you will be my temple. Third, on
behalf of the Spirit, I tell you that you will not have temptations beyond what you can 
bear. The Father shall defend you, my human nature shall assist you, the Spirit shall set 
you aflame.

As when a mother hears the voice of her son and she joyfully runs out to meet him, 
and as when a father sees his son struggling with his work and he runs out to meet him 
halfway and shares the load with him, so too I run out to meet my friends and make every
difficult thing both easy for them and a joy to carry. As when a person sees something 
delightful and cannot rest until he gets close to it, so I draw close to those who desire 
me.”

ADDITION

This monk saw in the hands of the priest at the time of the elevation of the body of 
Christ our Lord Jesus Christ in the form of a child saying to him: ”I am the Son of God 
and the Son of the Virgin.”

He even foresaw the manner and time of his death within a year, about which one 
can read in several chapters in the legend on St. Bridget. The monk's name was 
Gerekinus.

Christ speaks to the bride and says that the Father, by fulfilling their good intention to
do good, draws to himself those whom he sees gladly changing their bad will to a good

will through a desire to make amends for past offenses.



Chapter 118

The Son speaks: ”Whoever wishes to join with me should convert his will to me and 
repent his past offenses, and he is then drawn to perfection by my Father. The Father 
draws those people who freely change their bad will into good will and desire to make 
amends for past offenses.

How does the Father draw them? He does so by fulfilling their good intention to do 
good. If their desire were not good, the Father would not have anything to draw. Some 
people find me so cold that my ways do not please them at all. Yet others find me so hot 
that they seem to be on fire whenever they have to perform any good deeds. Others, 
however, find me so agreeable that they want nothing but me. To these I shall give a 
happiness that will never end.”

The Mother describes seven good things in Christ and their seven opposites that people
give him in return.

Chapter 119

The Mother speaks: ”My Son has seven goods. He is most powerful, like an all-
consuming fire. Second, he is most wise, and his wisdom can no more be comprehended 
than one can drain the ocean. Third, he is most strong, like an immovable mountain. 
Fourth, he has the greatest virtue, like the apiarian herb. Fifth, he is most beautiful, like 
the shining sun. Sixth, he is most just, like a king who pardons no one in contradiction to 
justice. Seventh, he is most loving, like a lord who gives himself up for the life of his 
servant.

Contrary to these seven, he endured their seven opposites. Contrary to his power, he
became like a worm. Contrary to his wisdom, he was counted as the most foolish. 
Contrary to his strength, he was bound as a child in swaddling clothes. Contrary to his 
beauty, he was like a leper, and contrary to his virtue, he stood naked and bound. 
Contrary to his justice, he was regarded as a liar. Contrary to his loving-kindness, he was 
put to death.”

Christ tells the bride that there are two kinds of pleasure, spiritual and carnal; spiritual
pleasure is when the soul delights in the kindnesses of God.



Chapter 120

The Son speaks: ”It is as though there were a membrane between me and that man. 
Because of it, my sweetness gives him no pleasure, for something else pleases him instead
of me.” The bride heard this and said to the Lord: ”Can he never then feel any kind of 
pleasure?” The Lord answered: ”There are two kinds of pleasure, spiritual and carnal. 
Carnal or natural pleasure is when refreshment is taken as required by necessity. In that 
case a person should think as follows to himself: 'O Lord, you who have commanded us to
take refreshment only when necessary, praise be to you! Grant me the grace not to let sin 
enter secretly as I take my refreshment.' If pleasure in temporal goods arises, a person 
should think as follows: 'Lord, all earthly things are but earth and fleeting. Grant, 
therefore, that I may make such use of them as to be able to render an account to you for 
all of them.'

Spiritual pleasure is when the soul delights in the kindnesses of God, and makes use
of temporal things and busies herself about them only unwillingly and by necessity. The 
membrane is broken when God becomes pleasant to the soul and when she keeps the fear
of God continuously in mind.”

It is not the cowl that makes the monk but the virtue of obedience and the observance of
the rule. True contrition of heart along with a purpose of amendment snatches the soul

from the hands of the devil, even if perfect contrition is lacking.

Chapter 121

The devil appeared and said: ”Look, that monk has flown away and only his shape 
remains.” And the Lord said to him: ”Explain what you mean.” The devil answered: ”That
I shall, though unwillingly. The true monk is his own keeper. His cowl is obedience and 
the observance of his vows. As the body is covered by clothing, so the soul is covered by 
virtues. Therefore, the outer habit has no value unless the inner one is maintained, for it 
is virtue, not vestment, that makes the monk. This monk flew off when he thought as 
follows: 'I know my sin and I shall make amends and never sin again with the grace of 
God.' With this intention he flew away from me and is now yours.” The Lord said to him: 
”How is it that his shape remains?” The devil said: ”When he does not recall his past sins 
nor repents as perfectly of them as he should.”



EXPLANATION

This brother saw in the hands of the priest at the time of the elevation of the body of
Christ our Lord Jesus Christ in the form of a child saying to him: ”I am the Son of God 
and the Son of the Virgin.” He even foresaw the manner and time of his death within a 
year, about which one can read in several chapters in the legend on the sainted lady. The 
monk's name was Gerekinus. He lived a most pure life. When he was about to die, he saw 
writing in gold containing three golden letters: ”P,” ”O,” and ”T.” As he was describing it 
to the other monks, he said: ”Come, Peter, make haste Olof and Thord.” Once he had 
called for them, he went to his rest. The three monks died within a week following him.

Chapter 55 in Extravagantes (Book 9) is also about the same brother: ”A monk of 
holy life, etc.”

About how the life of a certain dissolute and lukewarm man resembles a narrow and
dangerous bridge, and about how, if he does not soon turn himself around by leaping

onto the ship of life, penance, and virtue, he will be cast headlong by his enemy, the
devil, down into the deep abyss.

Chapter 122

“That man is my mortal enemy, for he mocks me with derision. He satisfies his 
every wish and desire as best he can. He is like someone lying on a narrow bridge with a 
great abyss to his left. Anyone falling into it cannot climb out of it again. To his right 
there is a ship. If he leaps onto it and makes some effort to escape, he still has some hope 
of survival. This bridge stands for his lamentable, brief life. He does not stand on it like a 
contender or even like a pilgrim, making daily progress and advancing on his way. 
Instead, he lies there lazily, longing to drink the waters of sensuality. Two fates await him
if he gets up off the bridge. Either he will fall into the abyss, that is, into deepest hell, if he
turns to his left, that is, to deeds of carnality. Or, if he leaps onto the ship, he will escape 
with an effort in the sense that, if he accepts the discipline and ordinances of the Holy 
Church, it will take him some effort but he will save himself by doing so. So, may he turn 
himself around quickly, before the enemy casts him headlong off the bridge, for then, 
indeed, he will cry out without being heard and will be punished in eternity.”

ADDITION



When this man saw that the king was unmoved and did not attend to him in his 
customary manner, he felt ill will toward Lady Bridget. When she was passing through a 
narrow street, he poured water on her from a window above. However, she said to the 
bystanders, ”May the Lord forgive him and not requite him for it in the next life.” Christ 
appeared then to the lady at mass, saying: ”The man who poured water on you from the 
window out of ill will thirsts for blood. He has shed blood. He longs for the earth and not 
for me. He speaks out boldly against me. He worships his own flesh instead of me, his 
God. He has shut me out of himself and out of his heart. Let him beware lest he die in his 
blood.”

The man lived for a short time after this, and then died with blood flowing out of his
nose, just as she had foretold.

Christ defends his bride, Bridget, that is, a soul converted from worldliness to the
spiritual life, whom her father and mother, sister and brother tried to dissuade from his

love and from chastity in marriage.

Chapter 123

The Son speaks to the bride: ”I am like a bridegroom who has betrothed himself to a
bride whom her father and mother, sister and brother want to have back. Her father says:
'Give me back my daughter, for she was born from my blood.' Her mother says: 'Give me 
back my daughter, for she was fed with my milk.' Her sister says: 'Give me back my sister,
for she was brought up with me.' Her brother says: 'Give me back my sister, for she falls 
under my authority.' The bridegroom answered them: 'Father, she may have been born 
from your blood, but now she must be filled with my blood. Mother, you may have fed 
her with your milk, but I will now feed her with my delight. Sister, she may have been 
brought up according to your fashions, but she shall now live in my fashion. Brother, she 
may have been under your authority so far, but now she is under my authority.'

This is what has happened to you. If your father, that is, if the lust of the flesh 
demands you back, it pertains to me to fill you with my love. If your mother, that is, if 
worldly cares demand you back, it pertains to me to feed you with the milk of my 
consolation. If your sister, that is, if the fashions of worldly society demand you back, you
must rather live in my fashion. If your brother, that is, if self-will demands you back, you 
are obliged to carry out my will.”



About how Blessed Agnes places on the bride of Christ a crown with seven precious
stones, namely, the gems of patience in suffering.

Chapter 124

Agnes speaks to the bride of Christ and says: ”Come, daughter, and put on a crown 
made from seven precious gems. The crown stands for nothing other than the proof of 
patience, welded together out of hardship and adorned with garlands by God.

The first gem of your crown is jasper. It was put there by the man who jeeringly said
that he did not know what spirit made you speak, and that it would be better for you to 
spin and sew after the fashion of women and not to discuss scripture. Just as jasper 
sharpens one's vision and brings joy to the mind, so too, out of hardship, God brings joy 
to the mind, enlightens the intellect in spiritual matters, and mortifies the soul from 
disorderly impulses.

The second gem is a sapphire. This was put there by the man who flattered you to 
your face but vilified you behind your back. Just as sapphire is of a celestial color and 
preserves the health of parts of the body, so human malice puts the righteous to the test 
in order to make them celestial, and it preserves the parts of the soul so that they do not 
become puffed up with pride.

The third gem is an emerald. This was put there by the man who asserted that you 
said things that you had neither thought of nor spoken. Just as the emerald is fragile in 
itself yet has such a beautiful green color, so too a lie is soon annihilated but makes the 
soul beautiful in a reward for her patience.

The fourth gem is a pearl. This was put there by the man who disparaged a friend of 
God's in your presence. His disparagement upset you more than it would have done if it 
had been about yourself. Just as the pearl is white and beautiful and eases the suffering 
of the heart, so too the sorrow of love introduces God into the soul, and tames the 
passions of anger and impatience.

The fifth gem is topaz. This was put there by the man that spoke harshly to you but 
to whom you, on the contrary, made a gentle answer. Just as topaz is of the color of gold 
and preserves chastity and beauty, so nothing is more beautiful and acceptable to God 
than to love the one who hurts you and to pray for those who persecute you.



The sixth gem is a diamond. This was put there by the man who hurt you physically 
but whom you endured patiently and whom you did not wish to disgrace. Just as a 
diamond cannot be broken by smashing but only with the blood of goats, so too it pleases
God when a person overlooks and, for God's sake, does not bother about physical hurts 
but is ever thinking of what God has done for the sake of humankind.

The seventh gem is a carbuncle. This was put there by the man who brought the 
false message to you that your son Karl was dead, and you bore it patiently, entrusting 
yourself to God. Just as a carbuncle shines in a house and looks very beautiful on a ring, 
so too one who is patient at the loss of something dear attracts God's love and shines in 
the sight of the saints and is as pleasing as a precious gem.

Therefore, my daughter, be steadfast, for still more gems are needed to add to your 
crown. Consider that Abraham and Job became better and more renowned through their 
trials, and John became holier by bearing witness to the truth.”

God's Mother speaks to her daughter, the bride of Christ, and offers a lovely allegory of
seven animals denoting four kinds of immoral men and three kinds of virtuous men.

Chapter 125

The Mother speaks: ”There are seven animals. The first has enormous horns and is 
quite conceited about them. It wages war against other animals but dies quickly, because 
the enormous size of its horns does not allow it to run with any speed but gets it 
entangled in briars and branches. The second animal is small with only one horn that has
a precious gem beneath it. This animal cannot be caught except by a maiden. When it 
sees a maiden, it runs to her lap and is thus killed by her. The third animal has no joints, 
so it rests leaning heavily against a tree. An attentive hunter cuts the tree midway, so 
when the animal tries to rest in its accustomed way, the tree falls down and the animal is 
taken.

The fourth animal seems gentle and does not attack anyone with its feet or horns. 
However, anyone who smells its breath becomes a leper, because this animal is by nature 
completely leprous inside. The fifth animal is always fearful and foresees and suspects 
any traps. The sixth animal fears nothing but itself. If it sees its own shadow, it runs away
from it as from death. It always wants to live and dwell in darkness and in hiding. The 
seventh animal does not fear anything, not even death, for it does not sense death ahead 



of time. This animal has four remarkable features. First, it experiences an incredible 
inner solace. Second, it does not worry about food, for it eats the basest things on earth. 
Third, it never stands still but is always running. Fourth, it rests even while walking and 
makes its advance in a measured way.

The first animal resembles a man who is conceited about his own dignity. Because 
he is slow and heavy in running toward good deeds, he gets easily caught when he is not 
careful. The second animal that is proud of the precious gem beneath its horn symbolizes 
the man who is confident in and presumptuous of the precious gem of chastity, who 
disdains to be moved by any warnings and regards himself as better than others. He has 
to be carefully on guard in order not to be caught by pride, which has the face of a maiden
but a most powerful sting. The third animal, without any joints, resembles the man who 
lacks the joints of spiritual feelings and so gets captured by the things that please him 
precisely when he is expecting to take his rest in safety. The fourth animal, which is 
completely leprous inside, symbolizes the man who is completely leprous with pride. 
Anyone who joins with him in agreement becomes defiled.

The three other animals will be revealed in their time. The first animal is like a 
piously doubting Thomas and like a polished and square-set stone. The second is like 
gold in the fire and like a golden pipe kept in the finest casing. The third is like a painting
that is susceptible of even nobler colors. If those immoral men denoted by the four 
animals above convert to me, I shall run out to meet them on the way and ease their 
burden. If not, I shall send them an animal swifter than a tiger to consume them. As it is 
written, their days shall be few, their children fatherless, and their wives widows, and 
their honors shall be turned into reproach and shame.”

EXPLANATION

The first animal, that is, the first bishop proud of his noble birth, was converted by 
the words of the Holy Spirit. He came to Rome and accompanied Lady Bridget to Naples. 
While they were in Benevento, he was suffering seriously from a kidney stone. The Holy 
Spirit spoke to him through the lady as he lay sick: ”The king of Israel was commanded to
put a poultice on his wound. Let this man do likewise: May he receive into his heart 
perfect love for God, which is the best medicine, and he shall immediately feel healthy.” 
When he heard this, he made a vow and regained both his mental and physical strength. 
One can also read about this bishop in Book 3, Chapter 12.

The second animal, that is, the second bishop, was a man of great purity, about 
whom see Book 3, Chapter 13.



The third animal, that is, the third bishop, who was compared to an elephant, made 
a change for the better. Christ speaks again: ”What did that elephant advise? Was it not 
to celebrate a marriage illegally so as not to waste expenses already made, saying that a 
dispensation could easily be acquired from the pope? Listen now to what I say. Anyone 
who knowingly and deliberately sins against God, unless he shows very great contrition, 
will meet with God's judgment and unhappiness in the world. A person who places 
another's sinful burden on his own back sins more seriously, for he has neither the fear of
God nor seeks the salvation of the soul. What great presumption! What a lack of charity 
to have the keys of justice in one's hand and to make an attempt against the keys and 
justice for the sake of some small corruptible gain! May he therefore hasten to appease 
God and bring that couple to fruitful penance and fitting absolution! Otherwise his days 
will be shortened, and he shall come to my judgment, and the fall of his church will be so 
great that it will be rebuilt with difficulty, and his clergy will suffer, and their wishes will 
come to naught and they themselves will be held in contempt. You, however, my 
daughter, shall write to the couple whom you know, and say that, unless they make 
amends and do something to deserve absolution, they will not bear long-lived fruit, and 
their children will not live many years, and that the goods they have collected will go to 
strangers.”

Again about the same bishop: ”This bishop came to me as humble as the son who 
had spent his inheritance and eaten husks and returned humbly to his father. Truly, 
daughter, those worldly concerns are like husks once the innermost grain, that is, God, 
has been expelled from the heart, when one desires meaningless and fruitless activity and
prefers the world to God. However, because this bishop is already starting to get to know 
me and himself, I will be like a loving father to him and forget the past. I shall run out to 
meet midway and give him a ring for his finger and shoes for his feet and a fatted calf to 
eat. From this day on, my love will be more fervent in his actions, divine patience and 
wisdom will more perfectly be seen in him to attract his fellow men, and he will more 
frequently and attentively receive and honor my body. My dearest Mother, the patron of 
his church, has gained this gift for him.” One can read about the same man at the 
beginning of Chapter 130, Book 4.

The fourth animal, that is, the bishop who continued in his leprosy was summoned 
hence suddenly and without the sacraments. About this man, see Book 6, Chapter 97.

The fifth animal was like a square-set stone, a man temperate and prudent in every 
way. About him, see Book 3, Chapter 33.



The sixth animal, that is, the sixth bishop was a God-fearing and self-examining 
man who governed his church wisely and obtained exemptions for it from many duties. 
When he died, Christ said: ”The Golden scripture says that the fear of God is the 
beginning of wisdom. That is true, but I say that the fear of God is also the goal of 
perfection. This bishop had it, and came to the way of salvation by a salutary shortcut.”

The seventh animal, that is, the seventh bishop was a man of great abstinence. He 
had zeal for God and did not keep silent about the truth, neither because of fear nor 
affection nor injury. He surrendered his spirit while at prayer. There are several 
revelations about this bishop in the Life of St. Bridget. He was the Reverend Lord 
Hemming, Bishop of Åbo and friend to the Blessed Virgin, as is clear from Extravagantes 
(Book 9), Chapter 104.

A revelation about the bishop who was the successor to the second animal.
The Son of God speaks: ”Write to the bishop and tell him that rapacious birds have 

entered the land in order to build their nests in it. This bishop should, therefore, work 
together with his friends to cut their claws, so that they do not gain possession of the 
summits of the land nor spread out their wings among the people. Otherwise, they will 
use their beaks and claws to root up the fruitful areas and fly above the peaks and 
mountains and reduce the land to desolation and ruin.”

The Virgin Mary spoke with the bride of her Son about a certain bishop for whom the
bride was praying devoutly. Here she gives noteworthy instructions and offers a

virtuous model according to which true bishops should live and govern themselves and
their subjects spiritually and devoutly.

Chapter 126

The Mother of mercy was speaking with the bride of Christ: ”What are we to do with
this blind bishop? He has three characteristics. He works to please men more than God. 
He loves not the treasure guarded by angels but that which thieves can steal. He also 
loves himself more than his neighbor and more than his God.” Right then the bride saw 
six pans of a balance, three of which were very heavy, pressed down by the weight. The 
other three pans were so light that they were raised up all the way to the top, because 
nothing was to be seen in them but a weight as light as a feather.



The Mother said: ”Look at this bishop. Though he does have the three 
aforementioned vices, still he is ever fearful. Because of his fear, which is conducive to 
charity, it was given to you to see his condition. Those three heavy scale-pans symbolize 
his deeds against God that weigh down his soul. They appear as three to you, because he 
is sinking like a scale toward the world in his feelings, words, and actions. The three 
other lightly loaded scale-pans are rising up to God. However, his worldly affairs 
outweigh his spiritual ones, since he has a greater and more zealous interest in them, so 
much so that the devil is already pulling him by the feet, and his snare lies ready.”

The bride answered: ”O good Mother, put something on the scales!” The Mother 
said to her: ”Agnes and I have been waiting to see if the bishop might perhaps recollect 
our love, but he does not pay much attention to our solicitude for him. However, we will 
do with him as would three friends sitting on the wayside who know the way and would 
point it out to their friend. The first would say: 'My friend, the way you have taken is 
neither straight nor safe. If you continue along that path, robbers will harm you and, just 
when you think you are safe, you will die.' The second would say: 'The way you have 
taken seems to be pleasant, but what good will that do you if there is mental anguish in 
the end?' The third would say: 'My friend, I see your infirmity. Do not be displeased, if I 
offer you some advice, and do not be ungrateful if I do you a special favor.' Agnes and I 
want to act in this way with this bishop. If he will listen to the first friend, the second will 
show him the way, and the third will lead him to the region of light.”

The bride was then shown the instructions that would be divinely sent to the 
aforementioned bishop, as follows. The Mother speaks: ”Say thus to the bishop: Though 
God can do all things, personal cooperation is needed in order to avoid sin and obtain 
divine charity. Three things lead to the avoidance of sin and three things work together 
for the obtainment of charity. The three things by which sin is avoided are these: 
faithfully repenting everything that nags one's conscience, not wanting to commit them 
again voluntarily, and steadfastly making amends for the offenses committed and 
confessed following the advice of those who live in contempt of the world.

The three things that work together for obtaining charity are these: first, asking for 
God's help to get rid of base pleasure and to be given the will to do what God wants. 
Divine charity is not obtained unless it is desired, and the desire will not be rational 
unless it is founded on God's charity. Thus, a person has three things before charity 
enters, while three other things enter after the infusion of divine charity. Before the 
infusion of God's charity, a man worries about the coming of death, about the loss of 
honor and friends, about worldly setbacks and physical illness. Once charity has been 
obtained, the soul experiences joy in the hardships she suffers in the world, while the 



mind is uneasy about worldly possessions and finds joy in giving honor to God and in 
suffering for the sake of God's honor. The second thing that leads to charity is giving alms
from one's superfluous means. When a bishop has the housewares and clothes 
appropriate for the needs of a humble prelate and not for ostentation and superfluity, 
then he should be content with them and distribute alms from what is left over. When the
poor household servants of prelates become rich and live luxuriously on the temporal 
goods and possessions of other souls, then other, truly poor people will cry out profusely 
for vengeance upon them. The third thing that leads to charity is charitable work. For 
whoever would not pray even a single Our Father to obtain charity might thus please 
God, and divine charity would soon come to him.”

Again the Mother said to Christ her Son: ”Blessed are you, Jesus Christ, best of 
champions, swiftest in running your course and strongest in waging battle. It is written 
that David was a great and powerful champion, but he was nothing like you. David threw 
a stone at his enemy running up at a distance. You approached your enemy on foot and 
broke his back. David took his enemy's sword and cut off his head while he lay prostrate 
on the ground. You took away your enemy's sword while he was standing. Your patience 
overcame him while he was alive; you crushed the might of the mighty with your 
humility. You are, therefore, the warrior of warriors. No one was ever or ever will be like 
you. From a mighty father, a stalwart son has arisen who has freed his father and 
brothers. Hence, most loving champion, I ask that you may deign to grant to this bishop 
the knowledge of how to fight and the strength to run the course of warriors so that he 
may take his seat with the true champions who have given their lives for your life and 
offered their blood for your blood.”

The Son answered: ”A charitable prayer is not to be neglected. Scripture says that 
no one comes to me unless the Father draws him. If he who draws something is strong 
but the thing drawn too heavy, his effort is soon wasted and comes to naught. Besides, if 
the object drawn is tied up, then it can neither help itself nor the person drawing it, 
should that person fall. If the object drawn is unclean, then it is loathsome to draw it. For
this reason, it is necessary that the thing that must be drawn and wants to be drawn 
should first be cleansed and properly prepared, so that it becomes easy and pleasing to 
draw along by hand. Due to my Mother's prayers, however, whenever this bishop starts 
looking for the way, the right way will be pointed out to him.”

Then the Mother spoke some additional words to the bride: ”Hear, daughter, you to 
whom it has been given to hear spiritual truths. I told you earlier that if the bishop looks 
for the way, it will be pointed out to him. I shall now explain the way to him. If this 
bishop proposes to walk along the path spoken of in the gospel, and to be one of the few, 



he should first have three things before starting out on it. He should first put off the 
burden that besets him and weighs him down - I mean his worldly desires and money 
bags - by not loving worldly superfluity and pride but by getting from it only the needs 
consistent with the decent and humble sustenance of a bishop and by putting everything 
else to use for the glory of God. This is what that good man Matthew did. He left behind 
the heavy burden of the world, which he had not understood to be burdensome until he 
had found a light and pleasant burden.

In the second place, the bishop should be girded for the journey, to use the words of 
scripture. When Tobias was sent by his father to get the money, he found the angel 
standing there girded. What does the angel symbolize if not the priest and bishop of the 
Lord? He must be pure in body and affections, for, next to a prophet, a priest is the angel 
of the Lord of hosts, for God, whom the angels see and adore, has received him and 
consecrated him. The angel appeared to Tobias girded for the journey because every 
priest and bishop should be girded with the belt of divine justice, ready to give his life for 
his sheep, ready to speak the truth in his words, ready to point out the way of justice in 
himself, ready to suffer for the sake of justice and truth, not neglecting it due to threats 
and taunts, neither keeping silent out of false friendship nor practicing dissimulation on 
the advice of others. To each bishop thus girded with righteousness and trusting not in 
himself but in God, Tobias, that is, the righteous man, shall come, and righteous men 
shall follow after him, for good example and good deeds are worth more than naked 
words.

In the third place, he should eat bread and water, just as we read about Elijah, who 
found bread and water at his head and was urged by the angel to eat, for a long journey 
awaited him. What is the bread eaten by Elijah from which he derived such strength, if 
not the material and spiritual goods given to him? For material bread was given to him as
a lesson to others, so that people might understand it to be God's wish that they have a 
moderate amount of necessities for strengthening of the body. Moreover, spiritual 
strength and inspiration was given to the prophet by which he was able to labor on for 
forty days so that people might know that man does not live by bread alone but by God's 
every word. For, if God had not given such consolation to the prophet, he would certainly 
have given up out of weakness, for man is weak in himself but strong in God. Everyone 
who stands firm and strong is strong and brave by reason of God. Therefore, because this 
bishop is weak, we lay down that he should take the morsel of bread, that is, to love God 
above all things, with order, and purely, truly, perfectly. With order, so as to love the 
world without any superfluity. Purely, so as not to love any sin in himself or his neighbor 
or desire to imitate any base habits.



Truly, so as to allow no sin due to trusting to his own good works but so as to govern
himself wisely in order not to succumb by being overzealous or to tend perhaps toward 
sin due to cowardice or the imitation of base men or nonchalance about guilt. Perfectly, 
so that nothing tastes as sweet to him as God. We bid him also to take some water along 
with the bread of charity. What is this water if not to think continually on the bitterness 
of Christ's passion? Who is able to meditate worthily enough on the agony of Christ's 
human nature, the agony that he was undergoing at the moment when he prayed for the 
chalice of his passion to be taken from him and when drops of his blood came from his 
body? That sweat was bloody indeed, because the blood of God's human nature was 
consumed with the natural fear he was suffering in order to show that he was true man, 
not a phantasm nor immune to suffering. So, have the bishop drink this water by 
considering how God stood before Herod and Pilate, what pain and scorn he experienced 
on the cross and how a lance opened his side from which flew blood and water.

Once the bishop has these three things, then it is useful for him to know how to 
order his time from the beginning of the day until night. When the bishop first awakens 
after nighttime, he should immediately give thanks for God's love in creation, for his 
sufferings in the redemption, for the patience with which he has for so long endured his 
own sins and habits. Then, when he has got out of bed and put on his clothes, he should 
say this: 'Ashes must with ashes be, dust with dust. Yet, since I hold the office of bishop 
in others' sight by the providence of God, I am clothing an ass, you, my body, ashes and 
dust, not for the sake of ostentation but as a covering, so that you do not appear naked. 
Nor do I care whether your clothing be better or worse, but only that the bishop's habit 
be acknowledged out of reverence for God, and that through this habit others may 
recognize the bishop's authority for the correction and instruction of the weak.

And so, kind God, I beg you to give me steadfastness of mind so that I do not take 
pride in my precious ashes nor foolishly glory in my colors. Grant me strength so that, 
just as a bishop's garb is more respectable than that of others due to his divine authority, 
the garb of my soul may be more virtuous before you, lest I be thrust down all the deeper 
for having held authority in an unwise manner or lest I be ignominiously stripped for 
having foolishly worn my venerable garb to my own damnation.' After that he should 
read or sing the hours, if he can. The higher the rank to which a person rises, the more he
is obliged to give glory to God. However, a pure and humble heart pleases God as much 
in silence as in singing. After Mass has been said, or beforehand, he should fulfill his 
episcopal duties, whether of a material or spiritual nature, and show mercy in all his 
works, considering the glory of God, so that he may not be thought by the weak to care 
more about temporal than spiritual goods.



When he comes to the dinner table, this should be his prayer: 'O Lord Jesus Christ, 
you will that this corruptible body should be sustained with material food, I ask you to 
help me to give my body what it needs in such a way that it does not grow sluggish from 
too much food nor weak from too much frugality. Inspire in me a suitable moderation so 
that when this man of earth lives on the things of the earth, the Lord of the earth may not
be provoked to anger by his creature of earth.' While at table, he may enjoy moderate 
comfort with his fellow diners, but in such a way as to avoid detraction and frivolity. 
Above all, he must avoid saying anything that might confirm others in their vices or be an
occasion of sin.

A person who is to be a light for others must consider what is fitting and proper 
before God, how to edify them, and what is profitable for their salvation. If bread and 
wine are missing from the material table, everything loses its taste. It is likewise at the 
spiritual table: Everything will be tasteless for the soul if the wine of spiritual joy and the 
bread of God's doctrine are missing. Thus, the bishop should say something to the glory 
of God while at table in order to strengthen his fellow diners spiritually, or else he should 
see to it that something edifying is read, so that at one and the same bodily meal both the 
body may be refreshed and the soul may be instructed.

When the meal is ended and grace has been said, the bishop should make any 
expedient announcements or fulfill his episcopal agenda, or catch some sleep if he needs 
it for his health, or else peruse books of spiritual guidance. After dinner, though, he may 
entertain himself with the companions of his household in a respectable way, and 
comfort them, for if the bow is too tightly drawn, it is soon broken. In this way, moderate 
enjoyment for the sake of the weakness of the flesh is pleasing to God. However, the wise 
bishop should behave toward his companions as a mother nursing her child does, for she 
anoints her nipples with ashes or some other bitter substance until the child becomes 
used to more solid foods. He should make sure that he observes moderation in his 
enjoyments as well as gentleness in his restraint so as to attract his companions to God 
through God-fearing and humble speech. Hence, he should teach them to revere and love
God, becoming in this way both their father through the divine authority in him and their
mother and nurse through the well-meaning formation he gives them. If he knows that 
anyone in his household is in the state of mortal sin and has not repented despite both 
lenient and strong admonishments, then he should separate himself from him and 
disown him. Otherwise, if he retains him out of convenience and worldly partiality, he 
will not be immune from the other's sin.

When he goes to bed, he should turn his heart to God and think over what his 
thoughts and affections have been that day, along with his deeds and decisions, and 



implore God's help and mercy with a firm purpose of improving when he can. When he 
gets into bed, he should pray as follows: 'Lord God, Creator of my body, look on me in 
your mercy. Grant me your help, so that I do not grow lazy in your service by 
oversleeping nor weak in your service due to lack of sleep. Give me that measure of sleep 
that you have prescribed for the temporal relief of the body. May the enemy not harm my 
body nor be allowed in your hidden judgment to get mastery of my soul.'

When he gets up out of bed, he should wash away in confession any illicit things 
that might have happened during the night, so that the sleep of the following night might 
not begin with the sins of the previous. As is written: 'Do not let the sun go down on your 
anger' - nor on your thoughts and illusions, for sometimes a minor, venial sin can turn 
into a mortal one through negligence and contempt. I advise him, too, every Friday to do 
penance for his sins by making a humble confession to a priest with the purpose of 
amendment. Otherwise, his confession is worthless.”

Again, the Mother of God added: ”If the bishop sets out on this holy path, I warn 
him of three difficulties. The first is that it is a narrow path; the second, that it is thorny 
and sharp; the third, that it is uneven and rocky. I will give him three remedies for this. 
The first is for him to put on clothes. The second is to keep his ten fingers in front of his 
eyes and look through them as through bars so that the thorns do not easily or suddenly 
scratch his uncovered eyes. The third is that he should step cautiously and test each and 
every step he takes to see if his foot gets a firm hold, and he should not hastily set down 
both feet at the same time unless he has first assured himself of the path, whether it is 
slippery or level.

This narrow path symbolizes nothing other than the malice of wicked people and 
the hardships of the world that hinder and disturb the righteous on the path of 
righteousness. Against these things, the bishop should clothe himself in the garment of 
steadfast patience, for it is glorious to suffer insults on behalf of justice and truth. The ten
fingers held before the eyes symbolize nothing other than the ten commandments. The 
righteous should reflect on them everyday so as to hold God's love in view whenever the 
thorns of insult make themselves felt. Whenever one feels the thorns of malice, one 
should react with love of neighbor. Whenever one feels drawn to worldly and carnal love, 
one should look to the scriptural injunction, 'You shall not covet,' and put a brake on 
concupiscence and live moderation.

Where charity is divine, patience is there in hardships, and joy in sickness, and 
sorrow over superfluity, fear of honor, humility in power, and the desire of withdrawing 
from the world. That the bishop should test each step to see if he has a firm foothold 



means that he should everywhere have an attitude of intelligent fear. A righteous person 
should have two feet. One foot is a longing for eternity. The other is a distaste for 
worldliness. His longing for eternity should be circumspect, in the sense that he must not
long for eternal things for his own honor more than for God. His distaste for the world 
should be cautious, in the sense that it must not be the irrational result of impatience 
with life and his adverse fortune nor because of weariness in divine work. Caution is thus 
needed so that this distaste should only be the result of his longing for a better life and 
his abhorrence of sin.

Once the bishop has both these feet, fearful even that those faults he has corrected 
have not been fully corrected, and if he proceeds along this narrow and thorny path, then 
I would warn him about three enemies along the way. You see, the first enemy tries to 
whistle in his ears, while the second stands in front of him in order to scratch out his 
eyes, and the third enemy is at his feet, shouting loudly and holding a noose in order to 
ensnare the bishop's feet when he jumps up at his enemy's shout.

The first are those people or those diabolic impulses that make such suggestions to 
the bishop as these: 'Why are you making your way with such humility on so narrow a 
path? Why do you take so much work on yourself? Can it be that you want to be holier 
than other people so that you achieve what no one else has? Go off instead to the verdant 
path where many others are walking, so that you do not make a miserable failure of 
yourself. What does it matter to you whether people behave well or badly? What good 
does it do you to offend those people who could honor and appreciate you, if they do not 
offend you or yours? What concern is it of yours if they are offending God? It is better to 
exchange gifts! Make use of your position and of human friendships so as to win praise 
and to obtain heaven alike.' You see, this kind of enemy is whistling and has whistled in 
the ears of many persons. This is why many lamps that should be shining in the darkness 
have themselves become darkness, and much fine gold has been turned into mud.

The second enemy that tries to scratch out his eyes is worldly beauty and 
possessions, human privileges and favors. When such things are offered and desired, the 
eyes of the soul and of reason are blinded, because it seems more pleasant to stand 
around with Samson at the millstone of worldly care than to stay with the bridal church 
and be disposed for pastoral care. Moreover, even love for God, if there was any, grows 
lukewarm then, and sin is committed with confidence, and the committed offense is 
taken lightly because of this confidence in one's power. Therefore, when the bishop has 
what he needs for his household, the size of which is determined so as to maintain his 
honor and authority, he should be content. This agrees with the scriptural passage: 'Let 
your manners be without covetousness, contented with moderate possessions,' for no 



wholehearted soldier of God gets involved in worldly affairs, except only reluctantly and 
for the glory of God.

The third enemy carries a noose and shouts loudly as follows: 'Why do you humble 
yourself so much, you who could be honored above many people? Make an effort to go up
to a higher position. Then you will have plenty and can give more away. Become a priest 
so that you may take your place among those of the first rank. Become a bishop and then 
an archbishop or even higher, so that you may obtain more relaxation, better service, and
greater privilege. Then you will be able to help others and be more respected by others 
and receive many people's encouragement.' When the heart is deceived by such 
suggestions, a foot is soon incautiously extended toward avarice, and one looks for a way 
to rise to a higher position. Then the heart becomes so entangled in the noose of worldly 
care that it can scarcely rise up. Nor is this surprising, since scripture says that whoever 
aspires to the office of bishop desires a noble task. And what is that noble task? It is to 
work for souls and for the glory of God, to work for an eternal reward and not a 
perishable one.

Now, instead, many desire the honors but not the work, and yet these are not an 
honor but an affliction. Where the burden of divine work is not found, there follows no 
honor for the soul in God's sight. This is why the bishop should not seek a higher rank 
other than the one he holds, for there is a noose lying hidden on the ground that is a trap 
for one who walks along the path. It is therefore beneficial to remain in his position, until
either it pleases God to provide otherwise or an ecclesiastical superior decides something 
else for the glory of God. This has been said as advice and as a loving warning.

We will now explain what the bishop should do for God. He must hold his miter 
tightly in his arms. He must not sell it for money nor give it up to others for the sake of 
friendship nor lose it through negligence and lukewarmness. The bishop's crown or miter
signifies nothing other than the bishop's power to ordain priests, to correct those who go 
astray, and to instruct the ignorant by his word and example. To hold his miter tightly in 
his arms means that the bishop should reflect carefully on how and why he received his 
episcopal power, how he wields it, and what its reward will be.

If the bishop would examine how he received his power, he should first examine 
whether he desired the episcopate for his own sake or for God's. If it was for his own 
sake, then he has reason to fear; if it was for God's sake, then his desire was meritorious 
and spiritual. If the bishop would consider for what purpose he has received his rank and 
power, let me tell him. It was in order that he might become a consoler and liberator of 
souls by reason of his merit. He lives on almsgiving so that he might nourish the poor 



and be like a father for the rich, to assist God in spiritual errands and be zealous on 
behalf of God. If he wants to know the reward for his office, Paul says it well: He who has 
carried out his ministry well will be esteemed worthy of twofold honor. It is twofold in 
the sense of being both corporal and spiritual. Everyone who wears the episcopal garb 
but does not follow the episcopal way of life, who seeks the honor but neglects the work, 
will merit a double disgrace.

That the bishop's power is not to be sold means that the bishop should not 
knowingly commit simony nor tolerate it in others if he finds out about it, nor ordain or 
promote anyone for the sake of money and human favor, nor advance anyone whom he 
knows to be unworthy and of bad character because the worldly minded petition him to 
do so. That he should not give up his power to others on account of human friendship 
means that the bishop should not disguise the sins of the negligent out of false 
compassion, nor keep quiet out of friendship, nor, for any worldly reason, take on his 
own back the sins of others when he can, as he ought, correct them.

The bishop is God's sentinel. The blood of the dead is the sentinel's responsibility, if 
the sentinel saw the danger and did not cry out or if he fell asleep or did not care. That 
the bishop should not lose his crown or miter through negligence means that the bishop 
should not delegate to others what he should and can do himself. Nor should he, for the 
sake of his own lukewarm ease, transfer to others what he himself is better able to carry 
out. Nor should the bishop be ignorant of the life and conduct of those to whom he 
delegates his tasks. Instead, he should inquire both privately and openly about their 
conduct and their manner of observing justice, for the bishop's duty is not to rest but to 
work with solicitude.

In addition to taking good care of his miter as I have described, the bishop also 
ought to carry a bouquet of flowers under his arms in order to attract sheep far and near. 
A good shepherd entices his sheep to follow him by means of flowers and hay. This 
bouquet of flowers signifies the godly preaching that pertains to a bishop. His two arms 
are two kinds of works, namely, good works in public for the sake of alluring others and 
good works in secret out of fear of God and as an example to one's neighbors. If his 
preaching is joined to these two good works, the bouquet of flowers will be most 
beautiful, and the nearby sheep in his diocese will gladly run after him. Likewise, the 
faraway sheep, hearing of his reputation, will want to get to know him, both because of 
his words and because of the charitable works that accompany them. These are the 
sweetest flowers for attracting sheep: doing deeds of virtue and teaching others, not with 
learned rhetoric but in few words full of charity. It is not right for a preacher of God to be 
mute nor for the sentinel of God's house to be blind.



The bishop still lacks one thing. When the bishop reaches the gate, he must present 
a gift to the high king. We advise him to present to the king a vessel that is dear to him, 
an empty and ornate vessel. The empty vessel to be presented is his own heart. May he 
offer it to God all adorned with virtue yet empty of self-will and carnal love. When this 
bishop reaches the gate, the shining host of heaven will come out to meet him. The true 
God and man will receive him, and the angels will then say: 'Lord God, this bishop was 
clean in body, pure in his priesthood, apostolic in his preaching, a bishop vigilant in his 
duties, manly in his conduct, humble in his office. Behold him whom we have longed to 
meet for his purity's sake, and so we present him to you, for he longed for you for the 
sake of your charity!'

Then all the saints in heaven will say: 'Lord our God! We have our joy in you. Yet, 
our joy is heightened by this bishop. He carried flowers on his lips and used them to call 
out to many sheep. He carried flowers in his hands to give refreshment to the sheep that 
came to him. He sent flowers to those that lived afar and so roused sheep who were 
sleeping. Thus, because the flowers of his words increased our chorus, we rejoice over 
him. Rejoice with us, Lord God, over this man and his honor, for he longed for you above 
all things.'

Then the Lord, the giver of glory, shall say to him: 'Friend, you came to present to 
me the vessel of your heart emptied of yourself, and you longed to be filled with me. 
Therefore, come, I will fill you with myself. Be in me and I shall be in you. Your glory and 
happiness will have no end.' ”

The Virgin Mary tells the bride while she is praying for a hermit, a friend of hers, who
had died, that, before his body is buried beneath the earth, his soul will be brought into

heaven.

Chapter 127

While the bride was praying for an old priest, a friend of hers, who had been a most 
excellent and virtuous hermit but who had already departed from this life and lay now in 
an open coffin in the church before being buried, the Virgin Mary appeared to her and 
said: ”Listen, my daughter, and know that the soul of this hermit and friend of yours 
would have entered into heaven as soon as his soul had left the body, if he had possessed 
a perfect desire at his death of coming into the presence and sight of God. As it is, he will 



now be held in the purgatory of longing, where there is no pain other than the sole 
longing of coming to God. Know, too, that, before his body enters the earth, his soul will 
be brought into glory.”

EXPLANATION

”Tell that aged monk: For a long time you remained in the desert and bore fruit that
pleased me, turning wild beasts into sheep and lions into lambs. Remain now steadfast in
the city whose streets are strewn with the blood of saints, for you shall be heard at the 
court of judgment and behold your retribution.”

Immediately after hearing this, he fell sick and went to his rest in peace not long 
after.

This Benedictine monk had asked Lady Bridget to inquire of God how he could be 
certain about which habit to wear, since he was much troubled concerning the many 
abuses of the religious habit in the order of St. Benedict. So, when the lady was caught up
in the Spirit, the Son of God said to her: ”I told you earlier (in Book 3 Chapters 20 and 
22) that my servant Benedict regarded his body as a sack.

He had five garments. The first was a rough shirt with which he tamed the flesh and 
its disorderly impulses in order that they might not run riot and exceed their bounds. The
second garment was a simple cowl, neither elaborate nor full of folds, which was to cover,
adorn, and warm the flesh, so as not to scare anyone seeing him. The third was a scapular
by which he would be found more prompt and ready for manual labor. The fourth 
garment was protective covering for the feet so that he might be more agile and humble 
in walking the path of God. The fifth was the belt of humility, girded with which he would
cut down on superfluous items and carry out more expeditiously the customary work 
enjoined upon him.

Nowadays, however, his monks want luxurious clothes and abhor asperity. They 
want garments that please others and that excite carnal thoughts. Instead of a cowl, they 
put on a cape that has so many folds and is so wide and long that they seem more like 
conceited show-offs than humble religious. Instead of a scapular, they have a small cloth 
in the back and front, and they cover their heads with a hood after worldly fashion in 
order to be like people in the world. And yet they are neither like people in the world nor 
do they work together with God's humble servants. They cover their feet and put on a belt
as though they were ready for a wedding, not for running in the stadium of toil.



A monk who wants to be saved must, therefore, observe that my Benedict's rule 
allows him to have a moderate amount of necessities, useful, not superfluous items, 
honest and suitable possessions, all of it in humility and not in pride. What does the cowl 
symbolize if not being more humble than others? What does the cowl's poor hood 
symbolize if not the rejection of worldly ways? Why are the monks adopting a fashionable
hood, unless because they are ashamed of humble ways and so that they can be like 
people living in the world? What decoration or usefulness is there in a hood with a tail if 
not mere ostentation and fastidiousness that go against the beautiful rule of their 
religious order? What more does a plaited cape do than a cowl, except to make a 
wandering friar seem grander and more stylish to others? However, if a humble and plain
cape were worn for some needful and adequate reason, it would not be improper, though 
a humble cowl would be more suitable so that the religious order in which a monk has 
made his profession could be recognized from his habit. However, if the monk has a 
headache or suffers from the cold, he does not sin if he wears a suitable and humble 
covering beneath the hood of his cowl - not on the outside, for that would be proof of 
frivolity and vanity.”

The lady answered: ”My Lord, do not be angry with me if I ask something. Do the 
monks sin when they wear such a habit by permission of their superiors or because of a 
custom established by their predecessors?” God said to her: ”An exemption is valid if it 
proceeds from an upright intention. Some grant exemptions out of zeal for justice, others 
out of false compassion and unwise permissiveness, and others, again, out of their own 
moral frivolity and obsequiousness. Others feign justice, being empty of divine charity. 
However, an exemption is pleasing to me if it is not opposed to humility, and the 
permission is valid only when it prudently allows for necessities but condemns 
superfluities even in small things.”

The lady asked again: ”Lord, my God, what if some of them do not know what is 
better or more suitable according to the rule? Do they sin as well?” Christ answered: 
”How can a professed member of a religious order not know the rule that is read and 
heard every day? It is laid down in the rule that a monk should be humble and obedient 
and wear a habit made from rough rather than softer materials, an exemplary kind of 
habit and not a pompous one. Who is so obtuse of conscience that he does not 
understand that he has taken vows of humility and total poverty? The true Benedictine is 
one who obeys the rule rather than his flesh, who does not want to please anyone but God
in his habit or customs, who daily longs to die and prepares himself for his exit from this 
world, and who is concerned about the account he must render concerning the rule of 
Benedict.”



The Virgin Mother's answer to the question of her Son's bride who was praying for a
certain monk in a position of doubt as to whether it would be more acceptable to God

for him to enjoy the sweetness of mental consolation by never leaving his place of
hermitage, or to come down from time to time in order to instruct the souls of his

neighbors.

Chapter 128

The Mother speaks: ”Speak to that priest and hermit who is my friend, the one who, 
against his own desires and the peace of his own soul, moved by faith and devotion to his 
neighbor, leaving his solitary cell and quiet contemplation behind, from time to time 
comes down from his place of hermitage in order to be with people and give them 
spiritual counsels, whose example and saving counsel bring about the conversion of 
many souls and the advancement in virtue of the already converted. He requested your 
advice with humility, humble about doubts caused by the cunning and fraudulent tricks 
of the devil. He asked you to pray for him in regard to the matter of whether it would 
please God more for him to enjoy the sweetness of his contemplation alone or whether 
such charitable work on behalf of his neighbors would be more acceptable to God.

Tell him, then, from me that it is altogether more pleasing to God, as has been said, 
that he should sometimes come down from his place of hermitage and go to carry out 
such works of charity among his neighbors, sharing with them the virtues and graces that
he receives from God, in order that by this work they might be converted and attach 
themselves with greater fervor to God and become sharers in his glory, than that he 
should enjoy spiritual consolation alone in his solitary cell in the hermitage.

Tell him, too, that he will earn a greater reward in heaven for such charitable work, 
provided that he always carries it out in accordance with the advice and permission of a 
senior spiritual father. Tell him, again, that I want him to receive as spiritual children to 
be directed under his guidance all those hermits, including nuns and female recluses, 
who were once the spiritual children of my other friend, the hermit who has died. He 
should direct them all with loving guidance in a spiritual and virtuous manner, just as 
that man guided and directed them when he was alive, for it pleases God to have it so.

If they accept him as their father and obey him humbly according to the spiritual 
life of a hermit, he will be a father for them and I will be for them a Mother. If, however, 
anyone of them does not want to accept or obey him as a spiritual father, then it will be 



better for one not practicing obedience to leave them immediately than to remain any 
longer with them. My friend, then, may go to them and return to his cell as often as it 
seems good to him, but always with the advice and permission of his senior.”

Two years after the bride had the vision about the beast and the fish contained in Book
4 Chapter 2 above, Christ appeared to her and gave a most clear and notable

explanation of the very obscure vision: The beast and fish stand for sinners and
heathen; those that catch it, for righteous and virtuous people.

Chapter 129

The Son speaks to the bride: ”I told you earlier that I desire the heart of the animal 
and the blood of the fish. The heart of this animal stands for nothing other than the 
beloved and immortal souls of Christians, which appeal to me more than anything else 
that seems desirable in the world. The blood of the fish is nothing other than perfect love 
for God. The heart should be presented to me with the pure hands, and the blood in an 
ornate glass vessel, for purity is pleasing to God and to angels. Purity is most fitting for 
every spiritual work, like a jewel on a ring. The love for God should be presented in an 
ornamented vessel, because the heathen soul should shine like a glass vessel and burn 
with an ardent love for God, a love that unites faithful and infidel as in a single body with 
its head, that is, with God.

The heart of a Christian hardened in sin is like an animal without the hardness of 
obedience that runs about in vices and lives by its pleasures. Those who want to present 
me with the heart of such a one should make a hole in their hands with a sharp bore, for 
then neither swords nor arrows will prevail against them. The hands of the righteous are 
nothing other than their actions, both physical and spiritual. The physical hand, that is, 
working and sustaining the body, is necessary indeed. The spiritual hand is fasting and 
praying and the like. In order, therefore, for human activity to be sober and wise, one 
must bore through it with the fear of God.

A person must recall at all times that God is always present. He should also be 
afraid of losing the grace given to him, for no one can accomplish anything without God's 
help, yet one can do all things with God's love. Just as a drill prepares the holes in which 
something is to be placed, so too fear of God solidifies all one's actions and both prepares 
the way for divine love and attracts God's help. One must therefore be fearful and 
prudent in all one's actions, for, although both spiritual and physical work are necessary, 



yet without fear and prudence, work is not useful. Imprudence and presumption ruin and
confuse everything and take away the goodness of perseverance. Accordingly, a person 
who wants to overcome the hardness of the animal should be unbending in acts of 
prudence and constant in godly fear and in the hope of divine aid, making as great an 
effort as possible. God will then offer his assistance and break through that hardened 
heart.

My friend should also use strong pitch to fortify his own eyes with the eyelids of a 
whale so as not to be killed at the sight of the basilisk. What are the eyes of the righteous 
man if not a twofold consideration he should make each day, namely, the consideration 
of God's blessings and self-examination? In thinking of God's mercy and blessings, he 
should examine his own usefulness and his ingratitude toward God's blessings. When he 
feels at heart that he deserves to be condemned, he should fortify his eyes with the 
consideration symbolized by the eyelid of the whale, that is, with hope and faith in God's 
goodness, so as not to grow soft in considering God's mercy nor despair in considering 
his judgment. In the same way as the eyelids of a whale are neither soft like flesh nor 
hard like bone, so too a person must be balanced between God's mercy and his judgment,
steadfastly hoping for mercy and prudently fearing his judgment. He should rejoice in 
God's mercy and advance from virtue to virtue because of God's justice. Hence, those 
people who stay between mercy and justice each day, in hope and in fear, have no reason 
to fear the eyes of the animal.

What do the eyes of the animal symbolize if not worldly wisdom and temporal 
prosperity? Worldly wisdom, which is here compared to the animal's first eye, is like the 
sight of the basilisk: It hopes for what it sees and is promptly rewarded, for it desires 
things that will perish. Divine wisdom, on the other hand, hopes for that which is unseen;
it pays no attention to worldly prosperity but loves humility and patience; it seeks only an
eternal reward. The animal's second eye is worldly prosperity that is sought after by bad 
people who forget the things of heaven while they pursue it, becoming thus hardened 
against God.

Everyone desirous of his neighbor's salvation should with prudence connect his eyes
to the eyes of the animal, that is, of his neighbor, by proposing to him God's blessed 
mercy and his judgment, withstanding worldly words with the words of God's wisdom, 
displaying a life of persevering continence to incontinent people, eschewing the riches 
and honors of the present life for the sake of divine charity, preaching firmly and putting 
the preaching into practice, for a spiritual life gives proof of one's words, and holy 
example accomplishes more than can wordy eloquence without efficacious deeds.



Those who keep God's blessings and judgment always in mind are those who have 
God's words continually on their lips and put them into practice and place their hope 
firmly in God's goodness, who are not harmed by the sting of the swords of their enemies,
that is, by the treacherous devices of worldly people, but, rather, make progress and for 
charity's sake convert the erring to God's true charity. Those, however, that grow proud 
of the grace given them and seek profit from their eloquence are dead, though they live.

A plate of steel should be tied to one's heart in the sense that one should always 
keep God's love in sight through thinking about how God humbled himself by becoming 
man, how he endured hunger and thirst and toil during his preaching, how he hung upon
the cross and rose again after his death and ascended into heaven. This steel plate of love 
gets length and width when the mind is ready to endure freely any sufferings that come, 
when one does not grumble about God's decisions nor become upset about hardships but,
instead, puts one's whole mind and body into God's mind and plan. O, daughter, I was 
like the strongest steel when I was stretched out upon the cross, praying for my enemies, 
practically oblivious of my own suffering and wounds.

You have to close your nostrils and run toward the beast with your mouth shut 
because, just as breath enters and exits through the nostrils, so too life and death enter 
into the soul through a person's desires. Therefore, you must guard yourself against 
desire as against death, so that they do not enter into your soul or, having entered, 
remain there. Anyone who proposes to take on arduous tasks ought to examine his 
temptations and be on guard against any lack of divine zeal due to inordinate desires. 
Accordingly, you must run toward the sinner with all your desire, with divine zeal and 
complete patience, both in season and out of season, so that the sinner may be converted.
Where the righteous man makes no progress through speech or admonishments, there he
must exercise zeal and persevere in earnest prayer.

The animal should be grasped on top with both your hands. Now, it has two ears: 
one ear to hear the pleasant things it likes; another, which it blocks up, so as not to hear 
anything profitable to its soul. It is useful for the friend of God to have two spiritual 
hands, just as before he had physical hands. However, he should have holes in them. One 
hand is the divine wisdom with which he shows to the sinner that all the things of this 
world are fleeting and slippery, that one who delights in them is deceived and unsafe, for 
they were all given for one's needs and not for excess. The other hand is good example 
and good action, for the good person ought to do as he teaches in order to strengthen his 
listeners by his example. Many teach but without setting an example. They are the ones 
who, in the coldness of their minds, build up a stone structure without using cement so 
that it quickly falls apart when the storm dashes upon it.



The animal's hide is like flint and must be assailed with hammer and fire. The hide 
denotes the show and simulation of justice. Wicked people, who do not want to be good, 
do desire to seem to be what they are not. Because they want to be called praiseworthy 
but not to live in a praiseworthy way, they make an outward show of holiness and feign 
justice, although they never give justice a thought. This is how they become so proud and 
hard as flint in their appearance of simulated holiness that they are not softened by 
rebukes or clear reasoning.

Accordingly, God's servant must use the hammer of harsh rebuke and the fire of 
divine prayer on such as these in order to convince the wicked with the word of truth and 
gradually soften them up from their hardness and warm them through their prayers and 
enkindle them with respect to knowledge of God and of themselves, just as Stephen did. 
He did not speak pleasing words but true ones, not soft words but hard ones. Moreover, 
he prayed to God for them, and this is why he achieved what he did, and many persons 
improved because of him. Thus, whoever perforates the work of his hands with the fear of
God and protects the eyes of contemplation with temperance and covers his heart with a 
plate of steel, closing his nostrils, and in this way presents the animal's heart to me, then 
I, God, shall give to him a most delightful treasure. The eye does not grow weary of its 
delight, nor does the ear tire of its pleasure, nor can one get enough of tasting its 
enjoyment, nor is any pain ever felt at its touch. No, rather, the soul enjoys happiness 
and everlasting plenty.

The fish symbolizes the heathen whose scales are very powerful, being hardened by 
sin and malice. Just as closely packed scales are a defense and prevent the wind from 
getting in, so too the heathen, glorying in their sins and living on false hopes, protect 
themselves with defenses against my friends. They prefer their own cults, multiply 
terrors, threaten punishments. So, anyone who wants to present me with the fish's blood 
should cast the net of preaching over it, not the kind consisting in the rotten strings of 
elaborately eloquent philosophers and orators, but in simplicity of speech and in humble 
deeds. The simple preaching of God's word is as sonorous as bronze in God's sight and 
powerfully attracts sinners to God. My church began and developed not through eloquent
teachers but through humble and ordinary people.

The preacher should be careful not to enter the water above his knees or to step 
anywhere where the sand is not solid, so that he does not lose his footing if the waves rise
above his knees. What is the present life if not, as it were, water in constant and unstable 
motion? In such water, one must not bend down on the knee of spiritual fortitude except 
only when necessary. One should set the foot of human affection on solid sand, that is, on



the solidity of divine charity and the contemplation of the life to come. Those people who 
stretch out the feet of their affections and use their fortitude for temporal ends are not 
steadfast in winning souls but sink beneath the waves of temporal cares.

The righteous man should also pluck out his eye and turn it toward the fish, for the 
eye is twofold, human and spiritual. The human eye instills fear when it sees the power 
and cruelty of tyrants but when the spirit, considering its own weakness, is afraid to 
speak out. This eye of fear should be put out and plucked away from the soul through the 
contemplation of divine goodness, by considering and firmly believing that every person, 
who puts his or her trust in God and seeks to win over a sinner for the sake of God, shall 
have God himself as a protector. The sinner, or any convert to God, should be examined 
with the spiritual eye of insight with careful attention as to how he might be tempted and 
how he stands up in tribulations, so that he does not become overwhelmed by the 
exertion of adopting unaccustomed exercises, and so that tribulation does not make him 
regret having adopted a more austere way of life.

The righteous person, whoever he or she may be, should also consider the material 
sustenance of the infidels converted to the faith so that they do not have to beg or be 
oppressed in slavery or be deprived of their corresponding rights. He should also take 
diligent care that such a convert should be continually instructed in the holy Catholic 
faith and in holy examples of virtue. It is indeed pleasing to me that pagan converts 
should see habits of holiness and hear words of charity. Many Christians come to the 
pagans undisciplined and in a state of moral disorder, boasting that they kill the pagans' 
bodies and gain their temporal possessions. This pleases me about as much as those who 
sacrificed to the molten calf in the desert. Therefore, anyone who desires to please me by 
going to the pagans, let him first pluck out his eye of avarice and worldly fear. But he 
should keep his eye of compassion open along with his understanding so as to win their 
souls, desiring nothing but to die for God's sake and to live for God.

The righteous man should, moreover, have a shield of steel, that is, true patience 
and perseverance, in order not to be separated from God's love by either words or deeds 
nor, worn out due to various mishaps, complain in any way about God's decisions. As a 
shield both protects and takes the striking blows, so too true patience is a defense in 
temptations. It also makes hardship easier and outfits people for every good deed. The 
shield of patience should not be formed out of fragile materials but out of the strongest 
bronze. True patience must obviously be formed and tested by contemplating my own 
patience. I was like the strongest steel when I preferred to suffer death rather than to lose
souls and preferred to hear insults rather than to come down from the cross. Hence, 



anyone who desires patience must imitate my constancy. For, if I, who was innocent 
suffered, what wonder is it that a person who deserves his sentence should suffer?

A person thus fortified with patience should spread out his net over the fish and 
hold it for ten hours above the waters. Then he shall get the blood of the fish. These ten 
hours represent nothing other than ten counsels that should be given to the convert. The 
first is to believe in the ten commandments that I gave to the people of Israel. The second
is to receive and venerate the sacraments of my church. The third is to feel sorrow for 
past sins and to have the perfect intention of no longer committing them. The fourth is to
obey my friends as often as they tell the convert to do something that goes against his 
own will.

The fifth is to despise all his base habits that go against God and good morals. The 
sixth is to have the desire of bringing as many people as possible to God. The seventh is 
to display true humility in his actions, avoiding giving bad example. The eighth is to have 
patience in adversity and not to complain about God's decisions. The ninth is not to listen
to or keep company with those who set themselves against the holy Christian faith. The 
tenth is to ask God for the strength to persevere in love and to make a personal effort to 
do so. Anyone converted from evil ways who observes and keeps these ten counsels will 
die away from love of the world and become alive to the love of God.

When the fish, that is, the sinner rescued from the waters of lustful pleasure, 
resolves to keep these ten counsels, he should be opened at his backbone where the blood
is most plentiful. What does the backbone symbolize if not upright actions and a good 
intention? His will should incline to God's pleasure. Oftentimes, indeed, an action seems 
good in the sight of men but the agent's intention and will are not good. Thus, the just 
man, who seeks to convert a sinner, should examine the other's intention in undertaking 
a good work as well as the intention with which he aims to persevere in it. If he should 
discover some carnal affection in a spiritual work, whether toward relatives or with a 
regard to acquiring temporal gains, then he should hasten to cut it out of his heart. Just 
as bad blood brings on disease, obstructs movement, tightens the access to the heart, and
impairs one's appetite for food, so too a bad will and a corrupt intention destroy love for 
God, provoke spiritual torpor, close the heart toward God, and make every spiritual good 
abhorrent to him.

However, the blood that I desire is fresh blood that gives life to the limbs. This 
means: a good intention and love directed toward God. This prepares the way for the 
faith, equips the senses for understanding and the limbs for action, and attracts the help 
of God. This intention is preceded and infused by my grace. It is increased through 



prayers and through own goodness. It is perfected through good actions and through 
delight in me.

That is how the blood of the fish should be presented to me. Anyone who presents it 
to me in this way shall have the best of rewards. A river of every delight will flow into his 
mouth, perpetual splendor will light up his soul, and his salvation will be renewed 
without end.”

ADDITION

Note that Christ begins to speak of the fish and the animal in Book 4 Chapter 2 of 
the Revelations and explains what they mean in this chapter 129.

ADDITION

The following revelation was made in Amalfi where St. Matthew lies buried. 
“Blessed are you, holy apostle Matthew! You were the best of money-changers. That is to 
say, you exchanged something earthly and found something eternal. You scorned 
yourself and obtained God. You put away false prudence, despised physical rest, and took
up hard labor. This is why you are now deservingly glorified in God's sight.”

St. Matthew answered: ”Blessed be God who inspired this greeting in you! Indeed, 
so please God, I want to show you what kind of man I was when I wrote the Gospel and 
what state of reward I find myself in now. I did indeed hold a public office, which I could 
not carry out without a public income. However, my intention at the time was such that I 
did not want to defraud anyone. Rather, I longed to find a way to separate myself from 
that office and devote myself wholeheartedly to God alone. At the preaching of my lover, 
Jesus Christ, his calling to me burned like fire in my heart. His words were so sweet to 
me that I could no more think of wealth and honor than of chaff. No, indeed, I wanted to 
weep and to rejoice, because my God wished to call so insignificant and so great a sinner 
to his grace. As I clung to my Lord, I began to fix his words in my heart ever more 
ardently and meditate on them, savoring them night and day like the most delicious food.

When my Lord's passion was accomplished, I wrote the Gospel according to what I 
had seen and heard and experienced - not for my own fame but for the glory of my 
Redeemer and for the good of souls. While I was writing it, such a fire of divine flame 
continued burning in me that, even had I wanted to keep silent, I would have been 
completely unable because of its intensity. Now, however, many are trying to subvert and
maliciously interpret what I wrote out of love and humility. They boast about having 



lofty, celestial knowledge whenever they encounter discrepancies. They prefer to argue 
about the Gospel rather than live according to its meaning.

The humble and lowly shall therefore enter into heaven, while the proud and clever 
remain outside. Why do the proud and presumptuous think that the God of such great 
wisdom was unable so to arrange his words that people would not be scandalized at 
them? Yet it is only just that scandals come, and that those who feel an aversion for 
heavenly things should become attached to earthly things. However, with regard to my 
reward, rest assured that what scripture says is true: The heart cannot conceive it nor the 
tongue describe it.”

Many years after the bride had the vision about the seven animals in this same book
(Chapter 125), Christ explained certain things that were missing in the explanation of

that vision, as follows.

Chapter 130

The Son speaks: ”I told you earlier about seven animals, one of which was like an 
elephant that leaned against a tree without noticing the tree's fragility nor the brevity of 
time, which is why it fell down along with the tree precisely when it thought it could 
remain standing. The walls of his church were to be so ruined by heat and water that 
there would be no one to rebuild them, because they had been built out of wicked people. 
The ground was to be torn asunder, and those that dwell there would seek death, but it 
would evade them, and the ungodly would rule over the righteous. All this has come to 
pass.

Know, too, that the second animal, which was proud of the jewel of its chastity, has 
now assumed the horns of a lamb. I shall therefore teach him how he must leap over the 
walls and continue in his honorable state. The humility of this animal pleases me, and 
therefore I say to him that his church has already risen to its highest position and has 
long been in a state of pride. Accordingly, this man should strive to make the clergy live 
more continent lives, reduce their lack of moderation in drink, put off greed, and put on 
humility and fear. Otherwise, they will be felled by hardships, and their fall will be so 
heavy and so great that people in other countries will hear of it.”

After the death of the bishop mentioned and the creation of his successor, the Lord 
spoke to me, saying: ”Know that this bishop (the successor of the aforesaid bishop) who 



has now risen to episcopal rank was one of the five servants whom the king would not 
heed, unless they acquired clearer eyesight. This bishop has now ascended, but let him 
make a good examination, and he shall see how he has ascended with respect to my 
judgment. I warn him of the fate of Joab. Joab felt envy toward his betters and relied on 
his own counsels. He had great audacity and, hence, was presumptuous beyond his 
capacity. He preferred his own chosen one to the one God had chosen. One piece of 
advice, however, is useful to a bishop. He should put a check on his own prudence and 
always pay attention not to what is possible but to what is honorable.”

When he was in doubt as to whether or not it would be good for him to go to Rome 
for the remission of his sins, he sought my advice. When I was praying, the Mother of 
God answered in this way: ”If this bishop feels in his soul that he needs the help of the 
saints, let him come to Rome for the indulgences, for there will come a time when it will 
be good for him. Let him also attend to cutting back the claws of the rapacious birds that 
have already entered so that they do not settle down on the highest cliffs, because they 
will hurt the common folk more then, and he himself will not be immune from hardship.

Know, furthermore, that the animal that, as I told you, feels fear at seeing its own 
shadow and benefits itself by running, is the one who has zeal for souls and does not 
become dejected at heart by derogatory words spoken to him, nor elated over words of 
assent and adulation. He is prepared to leave the world by dying and is also prepared to 
go on living for the sake of my glory, if it should so please me. Therefore, I shall run out 
to meet him halfway, like a father with his son, and I shall take him out of custody, like a 
merciful judge, so that he does not have to see the evils to come. However, the one who 
continued in his leprosy will die along with those who have their bellies full. He will be 
buried and sentenced along with the lepers, and he will not be seated among those who 
will judge the world.”

This is the end of the fourth book according to Alfonso.

A revelation given on Monte Gargano concerning the excellence of the angels.

Chapter 131

Lady Bridget saw a multitude of angels singing praises on Monte Gargano and 
saying: ”Blessed are you, our God, who are and shall be and ever were without beginning 
or end! You created us spirits to minister to you and to comfort and protect humankind, 



We are sent to them for their benefit and yet are never deprived of the sweet consolation 
of the beatific vision. Because we were as though unknown to humankind, you wished on 
this spot to reveal this your blessing and the dignity given to us, in order that people 
might learn both to love you and to desire our help. This place, which long was held in 
honor by many, is now neglected, The inhabitants of the land turn more to unclean 
spirits than to us, inasmuch as they follow their suggestions more eagerly.”

The lady answered: ”My Lord, my Creator and Redeemer, help them to cease from 
sinning and to desire you with all their heart!” God said to her: ”They have grown 
accustomed to filth, and will not learn except by force. Would that they would get to 
know themselves through discipline and recover their senses again!”

Christ speaks about the five good gifts given to priests and their five opposites that bad
priests do.

Chapter 132

“I am like a man about to depart from this world who entrusts his greatest 
possessions to his dearest friends. When I was about to depart from this world, I 
accordingly entrusted the thing dearest to me, my own body, to priests whom I chose to 
be above all the angels and above all other men. I gave to them these five good gifts: first, 
my faith; second, the two keys to hell and heaven; third, the ability to make an angel out 
of an enemy; fourth, the ability to consecrate my body, which none of the angels can do; 
fifth, the gift of handling my most pure body with their own hands. Now, however, they 
treat me just as the Jews did who denied that I had raised Lazarus and performed other 
miracles, who instead spread the rumor that I wanted to be made king, that I had 
prohibited paying the tribute tax, and that I would rebuild the temple in three days.

In similar fashion, priests do not speak of my miracles or teach my doctrine but 
teach rather the love of the world. They preach their own pleasure and think nothing of 
what I did for them. Second, they have lost the key with which they were to open heaven 
for the wretched. They love, however, the key that opens hell and keep it wrapped away 
in fine clean linen. Third, they make a wicked man out of a righteous one, a devil out of 
the simple-hearted, a wounded man out of a healthy one - anyone who turns to them with
three wounds receives a fourth from them. If someone comes to them with four wounds, 
then he leaves them with five. Once a sinner has seen the immoral example of priests, he 
grows confident in sinning and begins to boast of the sin that he earlier considered 



shameful. This is why their condemnation will be greater than that of others, because 
they go astray in their conduct and hurt others by their example.

Fourth, they sell me, though they should be sanctifying me with their lips. They are 
worse than Judas. At least Judas recognized his sin and experienced remorse, however 
unprofitably. These, however, call themselves just and make a show of it. Judas returned 
the price for his services to the buyers. These, instead, keep it for their own use. Judas 
sold me prior to the world's redemption. These sell me after I have already redeemed the 
world. They feel no compassion about the blood I lost, which cries out for vengeance 
more than the blood of Abel. Judas sold me for money alone. These, however, sell me for 
any kind of merchandise, since they do not approach me unless they hope to gain 
something for themselves. Fifth, they treat me like the Jews. What did the Jews do? They 
put me on the wood of the cross, but these put me in an oil-press and press down hard 
upon it.

You might ask: How does this happen, given that my divine nature is impassible as 
well as my human nature? I will tell you. My divine and human natures are impassible, 
nor can sorrow or adversity affect God. However, the intention of these priests to remain 
in sin is so adverse and bitter to me that it is as if I were placed in an oil-press, if that 
were possible. These priests have two sins, namely, lust and greed, and they press me 
between the two.

They may, perhaps, do penance for these sins, but, then, after having carried out 
their priestly office, they have the firm intention to sin again, and so it is as though they 
press down hard upon me in an oil-press. Of course, they provide for women of ill repute 
and put them in a safe place so they can fulfill their lust and cast me out. They fawn on 
them and delight in them, but have no desire to see me who am the cause of their 
existence.

See, my friends, what sort of priests they are! See, my angels, the ones whom you 
serve! If I lay before you as I lie on the altar before them, none of you would dare to touch
me. You would be afraid to do so. These men, however, betray me like thieves and 
traitors. Like whores they touch me. They are filthier than tar, yet they do not feel 
ashamed to approach me, who am the God and Lord of glory. Accordingly, as it was said 
to Israel, 'seven plagues shall come upon you.' Those seven plagues shall surely come 
upon the priests!”



Christ compares himself to Moses leading Israel through the Red Sea where the waters
stood like walls to right and left, and about how Israel, that is, bad priests, neglect
Christ and select the golden calf, that is, the world, and about how Christ honored

priests by means of seven orders, from which they have turned away in seven ways.

Chapter 133

The Mother spoke: ”The enemies of my Son were so eager for his blood that they 
even inflicted wounds on him when he was dead. Get yourself ready, for my Son is 
coming with his great host to speak to you!” Then he himself came and said: ”Earlier, I 
likened myself to Moses when he was leading the people, when the water stood like a wall
to right and left. I am indeed like Moses, figuratively speaking. I led the Christian people, 
that is, I opened heaven up for them and showed them the way to walk, freeing them 
from their oppressor, the devil, as though from pharaoh.

They walked, as it were, between the two walls of the sea to right and left. One of 
these walls no longer was not meant to proceed; the other of them was not meant to 
recede; yet both were to stand firmly. These two walls were the two covenants. The first 
was the old law, the one not meant to proceed. The second was the new law, the one that 
was not to recede. Between these two, firmly standing walls, I went to the cross as though
through the Red Sea, for my whole body was made red with my blood, and red was the 
once white wood, red the lance. I redeemed my captive people in order to win their love.

Now, however, Israel, that is, the priests, neglect me, and they select another god to 
love. In their passion for the world, as I said before, they love the golden calf. It becomes 
desirable to them because of their lust and burns in them because of their passions, 
standing strong on its feet with its head and throat of gluttony. Besides that, they treat 
me like an idol and lock me in so that I cannot go. They offer incense to me, yet do not 
please me by it, because they are not doing it for my sake but for themselves. They bend 
their knee of voluntary obedience to me only as it suits their desires, in order that I may 
buy them some temporal gain. They call out to me, but my ears do not hear them, 
because it is not from devotion, and they do not really mean it.

Hear me, my heavenly host and all my angels! I chose priests in preference to all the
angels and other righteous people. To them alone I gave the power of handling my body. 
If I had liked, I could have chosen an angel for such an office. Instead, I had so much love
for my priests that I granted them this great honor, and I appointed them to stand before 
me in as it were in seven ranks. They should be as patient as sheep, as steadfast as a 



solidly based wall, as courageous as soldiers, as wise as serpents, as modest as a virgin, as
pure as an angel, as burning with longing as a bride for the marriage bed of her groom.

Now, however, they have turned from me in the worst way. They are as wild as 
predatory wolves that yield to none in their hunger and covetousness, that give honor to 
none, that have no shame. Second, they are as unsteady as a stone in a weak wall. They 
lack confidence in their base, that is, in God, in his ability to give them what they need 
and in his desire to sustain them. Third, like thieves walking in the dark, they find 
themselves in the darkness of vice. They do not have the daring of soldiers to fight for the
glory of God or to undertake a manly task. Fourth, they stand about like asses with their 
heads to the ground, so stupid and foolish, always thinking about earthly and present 
conditions and never about what is to come. Fifth, they are as immodest as whores and 
approach me dressed like whores, keeping their bodies for lustful indulgence. Sixth, they 
are hideously stained with tar; everyone who comes close to them gets dirty. Seventh, 
they are as disgusting as vomit. It would be milder and better for me to approach vomit 
than to spend my pleasure with them. They are so disgusting that the whole heavenly 
host is disgusted with them. What would be more repulsive than a naked man bringing 
his mouth down to his lower limbs and eating his own excrement and drinking his own 
urine? That is how repulsive they are in my sight.

When they clothe themselves in priestly vestments, which can be compared to the 
clothing of the soul, for those vestments denote how the soul should be, then they clothe 
themselves as genuine traitors. When a man who has given his pledge to the enemy of his
lord has to fight together with his lord against that enemy, he blunts his weapons so as 
not to injure him. In the same way, when these men clothe themselves in priestly 
vestments, which are the clothing of the soul, figuratively speaking, with which they 
should protect themselves against the devil, they keep everything blunted so as not to 
injure the devil and so that he need not fear them.

One might ask: How does that happen? Well, when they clothe themselves with the 
weapons of continence, they blunt them through lust and thus do not vex the devil. When
they clothe themselves with the weapons of charity, the weapons do no harm, because 
they have been blunted through malice. The weapons, that is, the vestments, in which 
they clothe themselves, are not for their Lord's protection but are only for show, just like 
traitors who act in one way but put on a different appearance.

O my friends, thus do these accursed, dissembling priests approach me like traitors.
Yet I come to them all the same, I who am your God and the God of every creature in 
heaven and on earth, and I lie there before them on the altar, true God and true man. As 



soon as they have pronounced those words 'This is my body,' I come to them like a 
bridegroom to share the delight of my divine nature with them, but I encounter the devil 
in them. So when they put me to their mouths, I take my divine and human natures and 
go away, and the devil, who had fled in terror at the presence of the Lord, returns then 
with pleasure.

Hear again, my friends, what dignity I conferred upon priests, beyond that of the 
angels and other men. I gave them five privileges. First, the power of binding and loosing 
in heaven and on earth. Second, I gave them the ability to turn my worst enemy into a 
friend, a devil into an angel of mine. Third, I gave them the power of preaching my 
words. Fourth, the power of consecrating and offering my body, something that none of 
the angels can do. Fifth, the privilege of handling my body, something that none of you 
would dare to do, if I were lying before you.

I make five accusations against them now. First, that they open hell and close 
heaven to those trying to enter. Second, that they make an enemy out of a friend and deal
two wounds to the person coming to them with only one, who sees the shameful life of 
priests and thinks to himself: 'If he can do it, even more so can I.' Third, they make 
nothing of my words and assert their own lies while denying my truth. Fourth, they sell 
me with their lips, though they should be sanctifying me. Fifth, they crucify my body 
more painfully than the Jews did.

My friends, see how those whom I have chosen and loved so much repay me. I 
joined them to myself with my own body, and they dissolve the bond between us. This is 
why they shall be sentenced as traitors and not as priests, unless they reform 
themselves.”

Christ says that he has given more honor to priests than to all the angels and other
men, but that they provoke him more than all the others. Their damnation is illustrated

in the soul of one priest eternally damned.

Chapter 134

Mary said: ”Remember my Son's passion! He is coming now.” And there appeared 
St. John the Baptist who said to the Blessed Virgin Mary: ”God's anger at the world has 
not been so great for a thousand years.” When the Son came, he said to the bride: ”To me 
it is but an hour from the beginning, and how much time is that to you? All this time is to 



me but as a single hour. Regarding priests, I told you before that I chose them from 
among all angels and men, yet now they are more vexing to me than any others.” Then 
there appeared demons carrying a soul in their hands. They said to the Judge: ”Behold 
the warrior!” The Judge answered: ”Though corporal beings cannot hear things of the 
spirit nor can the corporal eye see spiritual beings, yet for the sake of this woman 
standing here, the eyes of whose understanding I am opening, tell us, by what right do 
you own this soul?”

They answered: ”We possess him by nine rights or, rather, transgressions. First, he 
was beneath us in three ways, equal to us in three ways, above us in three ways. Our first 
right to him lies in the fact that he was good on the outside but bad within. The second is 
that he was at times full of covetousness and gluttony but at other times fasted only for 
the good of the body or because of illness. Third, at times he was severe in word and 
deed, but at other times his wicked severity was suppressed for the sake of some 
advantage to himself. We do not have these defects, for we are on the outside just what 
we are within, and we are always wickedly severe and always equally covetous of evil.

He was our peer in three ways, inasmuch as we fell through the three sins of pride, 
covetousness, and envy, and he has these three himself. He was above and surpassed us 
in wickedness in three ways, as being a priest who handled your body. The first was that 
he did not guard his mouth with which he was to proclaim your words. Instead, like a 
barking dog, he barked out your words. When he proclaimed your words, we felt the 
same kind of fear as someone hearing some terrible sound, and we fled from him in 
terror at once. However, he stayed on without any fear or shame. Second, he did not 
guard his hands with which he handled your most pure body, but stained them in every 
kind of pleasure. Whenever he handled your body, which was the same body as that in 
the Virgin's womb and on the cross, after the words of consecration had been spoken, 
then we felt the same kind of fear as a man whose whole body is convulsed with fear, 
though our motive was not divine charity but fear at your power and your great might. 
He, however, stood there unafraid and did not care. When he put you to his mouth, 
which was like a filthy dirty vessel, we were like men who had lost all their might, like one
lacking all strength, dead from fear even though we are immortal. Yet he felt no fear and 
did not tremble to touch you. However, since it was not fitting that the Lord of majesty 
should enter into so shameful a vessel, you would take your divine and human natures 
and leave him, and he would remain alone, and we, who fled in fear each and every time, 
would return to him in a fury.

In all these ways he excelled us in evil, and this is why we rightfully own him. 
Therefore, since you are the just Judge, render judgment for us concerning him.” The 



Judge answered: ”I hear your demands, but you, wretched soul, while this woman is 
present, tell us what intention you had at the end of your life, while you still had the use 
of reason and bodily strength.”

The soul answered: ”My intention was to sin unceasingly and never desist. However,
because I knew that I would not live forever, I decided to sin up until the very last 
moment and that was my intention when I was separated from my body.” Then the Judge
said: ”Your conscience is your judge. Therefore, say in conscience what sentence you 
deserve!” The soul answered: ”My sentence is the most bitter, wretched suffering to 
endure without end and with no mercy.” Then the devils went off with the soul after 
hearing his sentence.

Then the Lord said to the bride: ”My bride, see how priests treat me! I chose them 
from among all the angels and other men, and honored them above them all. However, 
they provoke me more than all the Jews and Gentiles and more than all the demons.”

Christ shows how much kindness he has shown to priests. Yet they, as ungrateful as an
adulterous bride, scorn Christ and love three other lovers, namely, the world, the flesh,
and the devil. He demonstrates this with the example of a priest who had recently died

and was eternally damned.

Chapter 135

“I am like a bridegroom who leads his bride lovingly into his home. Thus did I join 
priests to myself with my own body, so that they might be in me and I in them. However, 
they respond to me like an adulteress to her bridegroom: 'Your words displease me. Your 
wealth is meaningless. Your desire is like poison. There are three others I prefer to love 
and follow.' Her gentle husband answered: 'My bride, listen to me, wait a little longer, for
your words should be my words, your will my will, your wealth my wealth, your desire my
desire!' However, she was not at all willing to listen but went off to those other three. 
When she had gone far enough off so that the bridegroom could no longer be seen, the 
first of them, that is, the world, said: 'Here the road divides and I can no longer 
accompany her, so I want to have all her wealth.' The second, that is, the body, said: 'I am
mortal and will become food for worms. She, however, is immortal, so I will leave her 
here.' The third, that is, the devil, said: 'I am immortal and endure forever. Because she 
did not want to stay with her man, she will follow me forever.'



This is how these accursed priests treat me. They should be my limbs and be as 
outstanding among others as a finger on the hand, but they are worse than the devil. So, 
they will sink down lower in hell than all the devils, unless they reform themselves. I call 
to them like a bridegroom. I do all I can for them, but the more I call, the farther off they 
go. My words displease them; my wealth is a burden; they detest my sweet words like 
poison. I run after them, warning them like a kind father. I show them the forbearance of 
a gentle lord. I coax them with gifts like a good bridegroom. However, the more I call, the
more they turn away from me. They love their three friends more than me, the world and 
the body, and the third, the devil, who will take them in and never let them go. Woe to 
them, that they ever became priests and the limbs of my body!

That priest who died recently possessed three qualities. First, he had pride, for he 
dressed like a bishop. Second, he was celebrated for his wisdom. Third, he inclined his 
will to whatever he wanted and to whatever was pleasing to his body. He practiced fasting
for the sake of bodily health, and did whatever pleased his body, not what was according 
to my will. But what good has it done him now? As a reward for his pride, he stands 
before me like a man broken in two, stinking, covered with wounds and broken skin. 
Because of his celebrity, he stands forgotten before me, and he will be forgotten by men. 
As a reward for his self-will, worms will take over his body, and demons will torture his 
soul without end.

Look at what the wretches love and how they act! Where are his friends, where are 
his possessions, his honor and glory? In return for them all, he will now have everlasting 
shame. They purchase something small, worldly honor, and they lose something great, 
eternal joy. Alas for such as these, woe to them that they were ever born! They sink 
deeper into hell than anyone else.”

The pious handmaid of Christ, Lady Bridget of blessed memory, received the following
revelations in a divinely inspired vision while she was at prayer. They are addressed to
the Roman pontiffs Clement VI, Innocent VI, Urban V, and Gregory XI. They deal with

the return of the Apostolic See and the Roman Curia to Rome and the reformation of the
church by command of almighty God. Two years before the Jubilee Year, Christ gives

the bride the words contained here and orders her to send them to Pope Clement in
order that he should establish peace between the kings of France and England and

come to Italy and proclaim the Jubilee Year. The Reverend Lord Hemming, bishop of
Åbo, and Brother Peter, prior of the Cistercian monastery of Alvastra in the kingdom of

Sweden.



Chapter 136

The Son of God speaks to the bride, saying: ”Write these words from me to Pope 
Clement: I exalted you and let you ascend through all the ranks of honor. Rise up and 
establish peace between the kings of France and England, who are like dangerous beasts, 
betrayers of souls. Then come to Italy and preach the word there and proclaim a year of 
salvation and divine love! Look on the streets paved with the blood of my saints, and I 
shall give you an everlasting reward. Think of times past when you had the audacity to 
provoke my anger, and I kept silent, when you did what you wanted and what you should 
not have done, and I was patient, as though I did not hear.

Indeed, my time approaches, and I shall require an account of you for the 
negligence and audacity of your time. In the same way as I let you ascend through the 
ranks, you will descend through other ranks that you will truly experience in soul and 
body, unless you obey my words. Your grandiloquent tongue will be silent. The name by 
which you are called on earth will be held in oblivion and reproach before me and my 
saints. I shall also require an account of you as to how unworthily you rose through the 
ranks, though it was with my permission, which I, God, know better than your negligent 
conscience can recall.

I shall seek an account from you with regard to your lukewarmness in reestablishing
peace between the kings and your preferential treatment of one of the two parties. 
Moreover, it shall not be forgotten how greed and ambition flourished and increased in 
the church during your time, or that you could have reformed and set many things right 
but that you, lover of the flesh, were unwilling. Get up, therefore, before your fast 
approaching final hour arrives, and extinguish the negligence of your past by being 
zealous in your nearly final hour! If you are in doubt about to which spirit these words 
belong, that kingdom and that person are well known in which amazement and wonders 
have been wrought.

The justice and mercy of which I speak are drawing near everywhere on earth. Your 
own conscience tells you that my exhortation is rational and my proposal charitable. Had 
you not been saved by my patience, you should have descended lower than all your 
predecessors. Examine, then, the book of your conscience and see if I am telling the 
truth!”

Christ's words to the bride making mention of Pope Innocent the sixth who was 
pope after Clement.



The Son speaks to the bride and says: ”This Pope Innocent is of better metal than 
his predecessor and is a fit canvas to receive the finest colors. However, the wickedness of
humankind demands that he should soon be taken from their midst. His good intention 
will be taken into account for his greater reward and glorification. Nevertheless, if he 
listens to my words given to you and written down in books, he will become better, and 
those who bring those words to him will receive a more lofty reward.”

A revelation touching on Pope Urban, received by the bride of Christ in Rome and
concerning the confirmation of the Rule of the Holy Savior and the indulgences of St.

Peter in Chains granted by Christ to the cloister of the Blessed Virgin in Vadstena.

Chapter 137

The Son of God speaks to the bride: ”A person who has a ball of yarn containing fine
gold inside does not stop unwinding it until he finds the gold. Once it is found, the owner 
uses it for his own comfort and honor. This Pope Urban is gold that is malleable for good 
ends but is surrounded by worldly cares. Go, therefore, and tell him this from me: Your 
time is short. Rise up and consider how the souls entrusted to you can obtain salvation. I 
gave you as coming from my very own lips the rule of an order that should be founded 
and begun in Vadstena, Sweden.

Now I want you not only to confirm it by your authority but also to give it the 
strength of your blessing, for you are my vicar on earth. I dictated it and endowed it with 
a spiritual endowment by granting it the indulgences attracted to the Roman church of 
St. Peter in Chains. Approve, therefore, in the sight of men that which has been 
sanctioned in the sight of my heavenly host. If you seek a sign that it is I who am saying 
this, I have already showed you that, when you first heard my words, your soul was 
spiritually comforted at the coming of my messenger. If you seek a further sign, none 
shall be given you but that of the prophet Jonah.

You, my bride, to whom I showed this grace, if you cannot get the letter and favor of
the pope and his seal upon the concession of the indulgences without payment in 
advance, my blessing is enough for you. I shall approve and confirm my words and all the
saints shall be your witnesses, and let my Mother be your seal, my Father your guarantor,
and the Holy Spirit the comforter of those who come to your cloister.”



This is a revelation that the bride of Christ received in Rome concerning the same Pope
Urban before his return to Avignon in the year of the Lord 1370. She presented it to him

herself in Montefiascone.

Chapter 138

While the aforesaid person was at prayer during a night vigil, it appeared to her as if
a voice came to her out of a ring of splendor like the sun. The voice spoke the following 
words to her. ”I am the Mother of God, because thus it was pleasing to him. I am also the 
Mother of all those who live in heavenly joy. Even though infant babies get what they 
need as they wish, still their joy grows with an increase of happiness when they see their 
mother's gentle face. So it pleases God to give all those in the heavenly court the joy and 
exultation of the purity of my virginity and the beauty of my virtues, even though they 
possess every good thing through the divine power in an incomprehensible way. I am also
the Mother of all those in purgatory, for all the pains they must suffer for the purification 
of their sins are in some way mitigated because of my prayers at any time. Thus it pleases
God to decrease some of the punishments due them according to the strictness of divine 
justice.

I am also the Mother of all the justice that is in the world - the justice my Son loved 
with a most perfect love. As a motherly hand is always ready to ward off dangers in 
defense of her child's heart should someone try to injure it, so too I am constantly ready 
to defend just people in the world and free them from every spiritual danger. I am also 
like a mother to all sinners who want to reform and have the intention of not sinning 
anymore against God. I am willing to take such a sinner into my protection, just like a 
loving mother who sees her naked son encountering enemies armed with sharp swords. 
Does she not then bravely step in the way of danger to free her son from the hands of his 
enemies and snatch him away and hold him joyfully in her arms? This is what I do and 
what I shall do for all sinners who pray for my Son's mercy with true contrition and love 
for God.

Listen and pay close attention to what I want to tell you concerning two sons of 
mine whose names I will mention to you. The first one I mean is my Son Jesus Christ, 
who was born from my virginal flesh in order to manifest his love and redeem souls. 
Accordingly, he did not spare his body toil and bloodshed or disdain to hear insults and 
endure the pain of his death. He is God himself, almighty in eternal happiness. The 
second whom I count as my son is he who occupies the papal See, God's see in the world, 
provided he obeys God's precepts and loves him with perfect charity.



Now I want to say something about this pope named Urban. Thanks to my prayers, 
he received the inspiration of the Holy Spirit that he should go back to Rome and Italy for
no other purpose than to carry out mercy and justice, strengthen the catholic faith, 
reestablish the peace and, in this way, renew the Holy Church. As a mother carries her 
child to the place she likes before uncovering her breasts for him, so I led Pope Urban by 
my prayer and the work of the Holy Spirit from Avignon to Rome without any physical 
danger whatever. What did he do to me? He turns his back on me rather than face me, 
and he intends to go away from me. An evil spirit has brought him to this by deceiving 
him. He is weary of his divine work and wants his own physical comfort. Moreover, the 
devil is attracting him with worldly pleasure, for he longs too much for his native country 
after worldly fashion. Likewise, he is led on by the advice of carnal-minded friends who 
think more of his likes and pleasure than he does of God's likes and glory and the good 
and salvation of his soul.

If it does happen that he returns to the country where he was elected pope, within a 
short time he shall be struck with a blow that will knock his teeth out. His sight will 
become cloudy and darkened, and he will tremble in every limb of his body. The fire of 
the Holy Spirit will gradually cool in him and depart, and the prayers of all the friends of 
God, who had decided to pray for him with tearful sighs, will grow sluggish, and their 
hearts will grow cold to his love. He will render an account concerning two things before 
God: first, what he did while occupying the papal See; second, what he omitted among 
the things he could have done for the glory of God by means of his great authority.”

The following is the first revelation sent to Pope Gregory XI through his Lordship
Latinus Orsini.

Chapter 139

A person, who was watching in vigil, not sleeping but persevering in prayer, was 
carried off in spirit. At that moment, all the strength of her body seemed to fail, but her 
heart was inflamed and felt the exultation of burning love. Her soul was consoled, while 
her spirit was comforted with divine strength, and her whole conscience was filled with 
spiritual understanding.

The following vision occurred to this person. She heard a sweet-sounding voice 
speaking to her as follows: ”I am she who gave birth to God's Son, true God, Jesus Christ. 



I told you some things previously that were to be announced to Pope Urban. Now I am 
giving you a message to send to Pope Gregory. However, in order that it may be better 
understood, I will tell you it by means of a parable. If a loving mother saw her own 
beloved son lying naked and cold on the ground, having no strength to raise himself up, 
but, from a longing for her motherly attention and milk, wailing and weeping with 
mournful sounds, she would then quickly run to her son with tender love and compassion
and lift him up off the ground with her kind, motherly hands, caressing him gently and 
warming him soothingly with the motherly warmth of her bosom, and she would feed 
him sweetly with the milk of her breasts.

This is how I, the Mother of mercy, will treat Pope Gregory, if he would only return 
to Rome and Italy with a mind to stay there and with the good shepherd's intention of 
bewailing with sighful tears the eternal loss and damnation of the souls of the sheep 
entrusted to him, and if he would decide to renew the state of the church with humility 
and due pastoral charity.

Then, indeed, like a loving mother, I will lift him up off the ground as a cold and 
naked son, that is, I will take him and his whole heart away from all the earthly desire 
and worldly love that go against God's will, and I shall warm him sweetly with motherly 
warmth, that is, with the love in my bosom. I will fill him with my milk, that is, with my 
prayer, which is like milk. O, how countless are those who are sustained and sweetly 
sated with the milk of my prayer! I will sate him with the milk of the prayers I pray for 
him to my Lord and God, who is my Son, so that he may deign to share and unite his 
Holy Spirit with the inner blood of the heart of Pope Gregory. He will then be sated with 
a true and perfect satiety to such an extent that he will no longer want to live for anything
else in this world than to add to God's glory with all his might.

See, I have now shown him the motherly love with which I will treat him, if he 
obeys, because it is God's will, and transfers his see to Rome with humility. Now again, in
order that he may not later use ignorance as an excuse, I caution him with a mother's 
love and tell him what will follow if he is not obedient to what has been said. Without a 
doubt, he will feel the rod of justice, that is, the anger of my Son. His life will be cut short,
and he will be called to God's judgment. No might of worldly lords will then help him, nor
will the wisdom and knowledge of medical doctors avail him, nor will the fresh air of his 
native country do him any good for the prolongation of his life.”

This means that if he comes to Rome and does not carry out the aforesaid things, 
his life will be cut short, and medical doctors will not do him any good nor will he return 



to Avignon where the air of his native country might be of benefit to him. Rather, he will 
die.

Note the following four instructions to the pope: that he should come to Rome with
humility, that he should have a mind to stay, that he should bewail the perdition of

souls, that he should try to renew the church, etc. If he does not do all these things, his
life will be cut short, as stated above after the words ”Now again.” Thus, it is not

enough for the pope merely to come to Rome, but he must carry out all four of the
instructions above. Here follows the second vision brought by his Lordship De Nola to

the same Pope Gregory XI.

Chapter 140

Praise and service to God for all his love, honor to the most holy and dear Virgin 
Mary, his Mother, for the compassion she shows to all those whom her Son has redeemed
with his precious blood! Holy Father, it happened to a person well known to you that, 
while she continued in a vigil of prayer, she felt her heart to be all aflame through the fire 
of divine charity and the visitation of the Holy Spirit.

This person heard a voice saying to her: ”Hear, you who see spiritual visions, and 
speak what you are now taught, and write the words you now hear to the Roman pontiff 
Gregory. I who now speak to you am the one whom it pleased God to choose as his 
Mother, and so he took his human body from my flesh. My Son did a great work of mercy 
for Pope Gregory when he had me explain to you his most holy will, which I intimated 
more fully to him when it was transmitted to him in the earlier revelation. This work was 
done more because of the prayers and tears of God's friends than of any earlier merit on 
his part.

The devil, his enemy, and I fought a great battle over him. I admonished the same 
Pope Gregory in the other letter to hasten with humility and divine charity to Rome or 
Italy and there establish his See and altogether to remain there until his death. However, 
the devil and the pope's other advisors counseled him to delay and to stay on in the 
regions where he is as yet, being motivated by earthly affections and the mundane delight
and solace of his natural relatives and friends. So the devil now has a greater right and 
opportunity to tempt him, since he chose to obey the advice of the devil and his worldly 
friends rather than God's and my own will.



It is true that the pope wants to be ascertained of God's will still further. Therefore, 
it is right that his desire be fulfilled. He shall know it with certainty to be God's will that 
he himself should come without any delay to Italy or Rome, and that he should make his 
way and altogether hasten to come with such speed that he arrives personally in the city 
or in the province of Italy by next March or as soon as possible, by April at the latest, that
is, if he still wants me for his mother. If he disobeys this, let him truly know that he shall 
never again enjoy any such consolation - any other visitation or revelation from me - in 
this world but shall, after his death, make an answer before the court of divine justice as 
to why he refused to obey God's commands. If he does obey, however, then I will fulfill 
what I promised in the revelation that was originally delivered to him.

I also inform the pope that there will never be a peace in France so stable and 
serene that its inhabitants can enjoy complete security and concord until the people of 
that kingdom placate God my Son by means of great works of piety and humility, having 
hitherto provoked him to anger and indignation at their many immoral deeds and 
offenses. Accordingly, he must understand that the journey of those squires from the 
iniquitous societies of iniquitous men, which they intend to make to the Holy Sepulcher 
of my Son, is no more pleasing to my Son, the true God, than the gold that the people of 
Israel cast into the fire out of which the devil welded the molten calf, and this is because 
of their pride and greed. If they intend to go to the famous Sepulcher, it is more for the 
sake of pride and greed for money than for the love and honor of God.” At these words, 
the vision faded.

God's Mother later gave me the following additional message: ”Tell my bishop, the 
hermit, to close and seal the letter. He should then make another copy of it later on 
another piece of paper and show this unsealed copy to the abbot, the papal nuncio, and to
Count de Nola, so that they may read it and know its contents. Once they have read it, he 
should give them the closed and sealed letter to send to Pope Gregory without delay. 
However, he should not give the unsealed letter to them. Instead, I want him to tear it up 
and shred it to pieces before their eyes. Just as the one letter will be torn into many small 
pieces, so too, if the pope does not come to Italy at the appointed time and year, the lands
of the church, which now obey him in united obedience and submission, will be divided 
in many parts at the hands of tyrants.

Know most assuredly that, by the increase of this very pope's trials, he will not only 
hear but also see with his own eyes that what I say is true. Not even with all the authority 
of his hand will he be able to return those lands of the church to their earlier state of 
obedience and peace. What I am telling you now is not to be said or written to that abbot,
for the seed lies hidden in the earth until it brings forth grain.”



A revelation for the same pope given to the bride in Naples when she had returned from
Jerusalem. She did not send this revelation to the pope, because no divine command

was given to her.

Chapter 141

Christ appeared to Lady Bridget while she was praying for Pope Gregory XI. He said
to her: ”Listen carefully, my daughter, to what I tell you. Understand that this Pope 
Gregory is like a paralytic who cannot use his hands for working or his feet for walking. 
The disease of paralysis is produced by corrupt blood and humor and by cold. In the 
same way, an immoderate love of his own blood and the coldness of his tepid mind 
toward me keep this pope encumbered, as it were. Understand, however, that, by the help
of the Virgin Mary, my Mother, he is already beginning to move his hands and feet, that 
is, to act after my will and for my honor by coming to Rome. Be thus assured that he will 
come to Rome and initiate the way to future good there but will not finish it.”

Lady Bridget then answered: ”The Lord, my God, the queen of Naples and many 
others tell me that it is impossible for him to come to Rome, because the king of France 
and the cardinals and others are putting as many obstacles as they can in his way. I have 
heard that many people have arisen there saying that they have God's Spirit and receive 
divine revelations and visions that they use as a pretext to dissuade him from coming. 
Therefore I am very much afraid that his coming will be prevented.”

God answered: ”You have heard it read about how Jeremiah lived in Israel in those 
days and had God's Spirit for prophecy, and how there were many at the time who had 
the spirit of dreams and lies. The wicked king put his trust in them, which is why both the
king himself and his people fell into captivity. If the king had put his trust in Jeremiah 
alone, my anger would have been withdrawn from him. So it is now as well. Sages arise or
dreamers or friends not of the spirit but of the flesh, and they use their persuasion on 
Pope Gregory and dissuade him from the opposite course of action. Nevertheless, I, the 
Lord, shall still prevail over them and bring the pope to Rome against their 
encouragement. However, whether you will see him come or not, that is not permitted for
you to know.”



A revelation for the same Pope Gregory given to the bride in Naples and delivered to
him by a hermit who had renounced the episcopacy.

Chapter 142

Holy Father, that person whom Your Holiness knows well was praying in vigil when 
she fell into a spiritual rapture and fell into contemplation. She saw in spirit the likeness 
of a throne on which was seated the likeness of a man of inestimable beauty, a lord of 
unfathomable might. A great multitude of saints and a countless host of angels stood 
around the throne. A bishop dressed in pontifical regalia stood at some distance before 
the throne.

The lord who was seated on the throne spoke to me and said: ”All power in heaven 
and on earth has been given to me by my Father. Although I seem to be speaking to you 
with one mouth, I do not speak alone, for the Father and the Holy Spirit speak with me. 
We three persons are one in the substance of the divinity.”

Then he addressed the bishop and said: ”Listen, Pope Gregory, to the eleven points I
say to you, and attend carefully to what I tell you! Why do you hate me so? For what 
reason is your audacity and presumption so great against me? Your worldly court is 
plundering my heavenly court. In your pride you are robbing me of my sheep. You 
unjustly extort and filch the ecclesiastical property that belongs to me as well as the 
possessions of the subjects of my church, and you give them to your temporal friends. 
You snatch and unjustly receive goods from my poor and distribute them dishonorably to
your rich. Accordingly, your audacity and presumption are exceedingly great, for you 
enter into my court so rashly and show no consideration for what is mine.

What have I done to you, Gregory? I patiently allowed you to rise to the pontificate. 
I explained my will to you beforehand by means of letters transmitted to you by divine 
revelation from Rome. I admonished you through them for the sake of your soul's 
salvation, and I warned you in them about your great losses. How have you repaid me for 
all these benefits? What are you doing about the fact that great pride rules in your court, 
and insatiable greed and detestable luxury and even the evil ruin of horrible simony?

Furthermore, you are stealing and plundering countless souls away from me. You 
cast into the fire of Gehenna nearly all those who come to your court, simply because you 
do not take diligent care of the things pertaining to my court, though you are the prelate 



and shepherd of my sheep. It is therefore your fault, because you do not prudently 
consider what must be done or corrected for their spiritual salvation.

Though I could justly condemn you for all the aforesaid, yet I am again 
admonishing you out of mercy for the salvation of your soul to come to your see in Rome 
as soon as you can. I leave the time up to you. Know that the more you delay, the greater 
will be the decrease in your spiritual and moral development. The sooner you come to 
Rome, the sooner you will experience an increase of virtue and of the gifts of the Holy 
Spirit and the more you will be inflamed with the divine fire of my love. Come, then, and 
do not delay! Come not with your customary pride and worldly pomp, but with all 
humility and ardent love!

As soon as you have thus come, uproot, pluck out and destroy all the vices of your 
court! Separate yourself from the counsel of carnal-minded and worldly friends and 
follow humbly the spiritual counsel of my friends. Approach, then, and be not afraid. Get 
up like a man and clothe yourself confidently in strength!

Start to reform the church that I purchased with my own blood in order that it may 
be reformed and led back spiritually to its pristine state of holiness, for nowadays more 
veneration is shown to a brothel than to my Holy Church.

If you do not obey this my will, then you can be quite sure that you are going to be 
condemned by me before all my heavenly court with the same kind of sentence and 
spiritual justice with which one condemns and punishes a worldly prelate that is to be 
stripped of his rank. He is publicly divested of his sacred, pontifical garb, defeated, and 
accursed. He is filled with ignominy and shame. This is what I will do to you. I shall send 
you away from the glory of heaven. Everything that now gives you peace and honor will 
then be turned into a curse and your eternal shame. Every demon in hell will snatch a 
piece of your soul, immortal and indestructible as it is, and you will be filled with an 
everlasting curse instead of a blessing. For as long as I still tolerate your disobedience, 
you will still prosper.

However, Gregory, my son, I admonish you again to convert to me with humility. 
Heed my counsel. I am your Father and Creator. If you obey me in what I told you, I will 
welcome you mercifully like a loving father. Bravely approach the way of justice and you 
shall prosper. Do not despise the one who loves you. If you obey, I will show you mercy 
and bless and dress you and adorn you with the precious pontifical regalia of a true pope. 
I shall clothe you with myself in such a way that you will be in me and I in you, and you 
shall be glorified in eternity.”



After this had been seen and heard, the vision faded.

The fourth revelation sent by Blessed Bridget to the pope in the month of July in the
year of our Lord 1373. She wrote this to a certain hermit who had once been bishop and

who was then with the pope in Avignon.

Chapter 143

Our Lord Jesus Christ told me, Reverend Bishop, to write you the following words 
for you to show to the pope. ”The Pope seeks a sign. Tell him that the pharisees sought a 
sign and that I answered them that just as Jonah was in the belly of the whale for three 
days and nights, so I, the Virgin's Son, was dead in the earth for three days and nights. 
After the promised sign, I, God's Son, suffered, died, and was buried and rose again and 
ascended into my glory. Thus, Pope Gregory has received the sign of my exhortation to 
save souls. Let him do with deeds what belongs to my honor. Let him struggle to save 
souls and return my church to its pristine state and to a better condition. Then he will 
experience the sign and reward of eternal consolation. He will also have a second sign. If 
he does not obey my words and come to Italy, he will lose not only temporal goods but 
also spiritual ones, and he will feel troubled at heart so long as he lives. Though his heart 
may sometimes seem to have some relief, the remorse of his conscience and his inner 
troubles will stay with him. The third sign is that I, God, speak miraculously to a woman. 
What is the purpose of this? What is the benefit of it, if not the salvation and good of 
souls and the reformation of the wicked and the improvement of the good?

Concerning the dispute between the pope and Barnabò, I answer that it is 
loathsome to me beyond measure, for numberless souls are in peril because of it. It is 
therefore my will that they should reach an agreement. Even if the pope were to be 
expelled from his papacy, it would be better for him to humble himself and come to an 
agreement, should the occasion present itself, than to allow so many souls to perish in 
eternal damnation. Concerning the betterment of the kingdom of France, it will not be 
made known until the pope himself arrives in Italy.

It is as though there were a gibbet from which hung a rope that a numberless crowd 
was pulling to one side while only one man was pulling it to the other. So it obviously is 
with the damnation of souls. A great many are working on it. This pope should gaze on 
me alone, though everyone else is dissuading him from coming to Rome and resisting it 
as much as they can. He should trust in me alone, and I will help him, and none of them 



will prevail over him. As chicks in a nest raise themselves up and clamor and rejoice 
when their mother comes, so I shall joyfully run out to meet him and raise him up and 
honor him in both soul and body.”

The Lord spoke again: ”Because the pope is in doubt as to whether he should come 
to Rome for sake of the reestablishment of the peace and of my church, I will that he 
should come next autumn. Let him know that he can do nothing more pleasing to me 
than to come to Italy.”

The vision received by the bride of Christ concerning the judgment of the soul of a
deceased pope.

Chapter 144

The bride saw a person dressed in a pontifical scapular standing in a house 
spattered with mud from the streets. The roof the house was almost pressing down on the
person's skull. Black Ethiopians with hooks and other instruments of torture were 
surrounding the house but were unable to touch the said person, though they filled him 
with the greatest of terror.

Then I heard a voice saying to me: ”This is the soul of that pope whom you knew. 
This house is his spiritual reward. He dealt in worldly affairs, and his reward, therefore, 
is not yet a shining one, not until he has been cleansed in purgatory and made brighter 
with spiritual prayers and God's love. The roof is pressing down upon him. This is a 
mystical sign, for the roof symbolizes love for God. The wider and higher it is in respect 
to spiritual things and divine fervor, the greater love one has. Because the love of this 
soul was ardent for certain worldly affairs and preferred to follow her self-will, the roof, 
which is bright and high in the case of God's elect, is too low for her, until it is enlarged 
by the blood of God's Son and the intervention of the heavenly court. The soul is dressed 
in a scapular. This is a sign that he was eager to follow the religious life and his vocation, 
but his efforts were not great enough to be an example for advanced souls or a model for 
the perfect.

Now, however, you are permitted to know three of the works that he did in his life 
on account of which he is now being punished. The first was that he was disobedient 
toward God and his own conscience, for which his conscience felt contrition and remorse.
The second is that he gave dispensations in some cases for the sake of carnal affection 



due to following his own self-will. The third is that he ignored some things that he might 
have corrected in order not to offend those he loved. Know, however, that this soul is not 
in the company of those that descend into hell, nor with those that come to the more 
painful trials of purgatory. Instead, he finds himself with those who day by day hasten 
nearer to the grace and vision of the majesty of almighty God.”



Book 5 ”The Book of Questions”

Prologue

Book Five of the Heavenly Revelations of Christ to blessed Bridget of the kingdom 
of Sweden is rightly entitled the Book of Questions because it proceeds by way of 
questions to which Christ the Lord gives wonderful answers. It was revealed to the lady in
a singular manner, as she and her confessors have often testified explicitly. Once it 
happened that she was going by horse one day to her castle in Vadstena along with 
several of her household who were also on horseback. While she was riding, she began to 
lift up her mind to God in prayer. Immediately, she fell into a spiritual rapture and 
continued on as though somehow outside herself and separated from her bodily senses, 
suspended in an ecstasy of mental contemplation.

She saw in spirit a ladder fixed firmly in the earth, the top of which was touching 
heaven. At its top in heaven she saw the Lord Jesus Christ sitting on a wonderful throne 
like a Judge in the act of judgment. At his feet stood the Virgin Mary, and surrounding 
the throne was a countless host of angels and a vast multitude of saints. Lady Bridget saw
a certain monk midway up the ladder, a man whom she recognized and who was still 
alive, a learned scholar in the science of theology but full of guile and devilish 
wickedness. With his most impatient and agitated bearing he seemed more like a devil 
than a humble monk. For the lady could see all the inner thoughts and feelings of the 
monk's heart and how he disclosed them to Christ the Judge seated on the throne 
through his uncontrolled and agitated way of questioning, as follows below.

Lady Bridget then saw and heard in spirit how Christ the Judge, with a meek and 
gentle bearing, responded to those questions briefly one by one with utmost wisdom, and
how the Virgin Mary, our Lady, spoke a few words now and then to Lady Bridget, as this 
book will explain below in greater detail.

In that one moment Lady Bridget received this whole book in her mind in one and 
the same revelation. As she was now approaching the castle, her servants took hold of the
horse's bridle and then began to shake her gently and to waken her, as it were, from her 
rapture. When she came to herself again, she felt terribly sad over the loss of such divine 
sweetness.



The Book of Questions remained thus effectively fixed in her heart and memory, as 
though it had all been carved on a marble tablet. She wrote it down in her own language 
straightaway, and then her confessor translated it into the literary language, just as he 
had been accustomed to translating the other books of revelations.

Interrogation 1

I saw a throne in heaven on which sat the Lord Jesus Christ as Judge. At his feet sat 
the Virgin Mary. Surrounding the throne was a host of angels and a countless multitude 
of saints. A certain monk, a great scholar of theology, stood high up on a rung of a ladder 
that was fixed in the earth and whose top reached up to heaven. With an impatient and 
agitated bearing, as though full of wickedness and guile, he put questions to the Judge:

First question. ”O Judge, I ask you: You gave me a mouth. May I not say what I 
please?”

Second question. ”You gave me eyes. May I not look at what I like with them?”

Third question. ”You gave me ears. Why should I not listen to what I please with 
them?”

Fourth question. ”You gave me hands. Why should I not do what I want with them?”

Fifth question. ”You gave me feet. Why should I not walk where I wish with them?”

Christ's answer to the first question. Seated on the throne, the Judge, whose bearing
was meek and gentle, answered him, saying: ”Friend, I gave you a mouth in order 
rationally to speak words beneficial to your soul and body as well as words for my glory.”

Answer to the second question. ”Second, I gave you eyes that you might see the evils
you must flee and the healthful things you must preserve.”

Answer to the third question. ”Third, I gave you ears that you might hear that which
pertains to truth and goodness.”

Answer to the fourth question. ”Fourth, I gave you hands that you might use them 
to do that which is necessary for the body but not harmful for the soul.”



Answer to the fifth question. ”Fifth, I gave you feet that you might leave behind the 
love of the world and go toward your soul's rest and love and toward me, your Creator 
and Redeemer.”

Interrogation 2

First question. Again the monk appeared on his ladder as before, saying: ”O Christ 
the Judge, you bore the most painful suffering by your own free will. Why then should I 
not possess honor and be proud in the world?”

Second question. ”You gave me temporal goods. Why then should I not own what I 
want?”

Third question. ”Why did you give me the limbs of my body, if I may not move and 
exercise them at will?”

Fourth question. ”Why did you give law and justice if not for seeking revenge?”

Fifth question. ”You let us have quiet and rest, but why did you arrange for us to 
experience weariness and tribulation?”

Answer to the first question. The Judge answered: ”Friend, human pride is so long 
endured as to exalt humility and show forth my goodness. And since pride was not 
created by me but invented by the devil, it must be shunned, because it leads to hell. But 
humility must be kept, because it leads to heaven. I, God, taught this by my word and 
example.”

Answer to the second question. ”I have given and conceded temporal goods to 
people in order that they might make rational use of them and exchange created goods 
for something uncreated, that is, for me, their Lord and Creator, by praising and 
honoring me for my good creation and by not living in accordance with the desires of the 
flesh.”

Answer to the third question. ”A person is given the limbs of the body in order that 
the soul might see in them a certain likeness of the virtues and so that they might be the 
soul's instruments for duty and virtue.”



Answer to the fourth question. ”Justice and law were indeed established by me so 
that they might be fulfilled with supernatural charity and compassion and so that godly 
unity and harmony might be cemented among humans.”

Answer to the fifth question. ”I gave people bodily rest and quiet in order to 
strengthen the weakness of the flesh and to endow the soul with fortitude and virtue. But 
because the flesh sometimes grows thoughtlessly insolent, one must cheerfully endure 
tribulations and all other such corrective measures.”

Interrogation 3

First question. Again the monk appeared on his ladder as before saying: ”O Judge, I 
ask you: Why did you give us the bodily senses, if we are not to move and live according 
to carnal feelings?”

Second question. ”And why did you give us the means of carnal sustenance, such as 
food and other delectable things, if we are not to live in order to sate the carnal appetite?”

Third question. ”Why did you give us free will, if we are not to follow our own 
wishes?”

Fourth question. ”Why did you give men and women the seed of intercourse and a 
sexual nature, if the seed is not to be spilled according to the carnal appetite?”

Fifth question. ”Why did you give us a heart and a will, if not to choose that which 
tastes sweetest and to love the more enjoyable delights?”

Answer to the first question. The Judge answered: ”Friend, I gave humans sense 
and understanding in order that they might meditate on and imitate the ways of life and 
shun the ways of death.”

Answer to the second question. ”I gave food and other carnal necessities for the 
moderate sustenance of the body and so that people might exercise the virtues of the soul
with greater strength without growing weak from excessive consumption.”



Answer to the third question. ”I gave humans free will so that they might give up 
their own will for me, their God, and thus obtain a greater reward.”

Answer to the fourth question. ”I gave them the seed of intercourse so that it might 
germinate at the right place and in the right way and bear fruit for a just and rational 
cause.”

Answer to the fifth question. ”I gave humans a heart so that they might keep within 
it me, their God, who am everywhere and incomprehensible, and so that the thought of 
me should be their delight.”

The first revelation in the Book of Questions made to Lady Bridget by the Virgin Mary,
in which the Virgin Mary informs her of five virtues that she ought to have within

herself and of five others without.

Revelation 1

The Mother speaks: ”Daughter, you should have five attributes within you and five 
without. First without: a mouth pure from backbiting, ears closed to vain speech, chaste 
eyes, hands busy with good works, and the avoidance of dealings with the world. Within 
you should have these five: loving God fervently, desiring him wisely, distributing 
temporal goods reasonably with a just and upright intention, fleeing from the world 
humbly, and awaiting my promises steadfastly and patiently.”

Interrogation 4

First question. Again the monk appeared on his ladder as before saying: ”O Judge, 
why should I seek the wisdom of God when I have the wisdom of the world?”

Second question. ”Why should I mourn and weep when I have worldly joy and 
honor in plenty?”

Third question. ”Tell me: why or in what way should I rejoice in the affliction of the 
flesh?”



Fourth question. ”Why should I be afraid, when I have the strength of my own 
power?”

Fifth question. ”Why should I obey others, if I have control over my own will?”

Answer to the first question. The Judge answered: ”Friend, whoever is wise 
concerning the world is blind concerning me, his God. Therefore, in order to obtain my 
divine wisdom, one must seek it diligently and humbly.”

Answer to the second question. ”Whoever has worldly honors and joy is troubled by 
various cares and gets entangled in bitter situations that lead to hell. In order not to be 
turned aside from heaven's way, one must be piously solicitous and pray and weep.”

Answer to the third question. ”It is also very profitable to rejoice in the affliction 
and infirmity of the body, because my mercy comes to those who are afflicted in body, 
and by my mercy they approach eternal life more easily.”

Answer to the fourth question. ”Furthermore, whosoever is strong is strong because 
of me, and I am stronger than he. Therefore one must be ever fearful lest strength be 
taken away.”

Answer to the fifth question. ”Whosoever holds his free choice in his hands should 
be fearful and should realize in truth that nothing so easily leads to eternal punishment 
as self-will without a leader. Accordingly, anyone who relinquishes his or her own will to 
me, his God, in obedience to me, shall have heaven without punishment.”

Interrogation 5

First question. Again the monk appeared on his ladder as before saying: ”O Judge, 
why did you create worms that are harmful and useless?”

Second question. ”Why did you create wild beasts that are also harmful to 
humankind?”

Third question. ”Why do you let sickness and pain into bodies?”



Fourth question. ”Why do you endure the wickedness of wicked judges who scourge 
and harass their underlings like purchased slaves?”

Fifth question. ”Why is the human body afflicted even at the point of death?”

Answer to the first question. The Judge answered: ”Friend, as God and Judge I have
created heaven and earth and all that are in them, and yet nothing without cause nor 
without some likeness to spiritual things. Just as the souls of holy people resemble the 
holy angels who live and are happy, so too the souls of the unrighteous become like the 
demons who are eternally dying. Therefore, since you asked why I created worms, I 
answer you that I created them in order to show forth the manifold power of my wisdom 
and goodness. For, although they can be harmful, nevertheless they do no harm without 
my permission and only when sin demands it, so that man, who scorns to submit to his 
superior, may bemoan his capacity to be afflicted by lesser creatures, and also in order 
that he may know himself to be nothing without me - whom even the irrational creatures 
serve and they all stand at my beck and call.”

Answer to the second question. ”As to why I created wild beasts, I answer: All things
that I have created are not only good but very good and have been created either for the 
use or trial of humankind or for the use of other creatures and in order that humans 
might so much the more humbly serve their God inasmuch as they are more blessed than 
all the rest. However, beasts do harm in the temporal world for a twofold reason. First, so
that the wicked may be corrected and beware, and so that wicked people might come to 
understand through their torments that they must obey me, their superior. Second, they 
also do harm to good people with a view to their advancement in virtue and for their 
purification. And because the human race rebelled against me, their God, through sin, all 
those creatures that had been subject to humans have consequently rebelled against 
them.”

Answer to the third question. ”As to why sickness comes upon the body, I answer 
that this happens both as a strong warning and because of the vice of incontinence and 
excess, in order that people may learn spiritual moderation and patience by restraining 
the flesh.”

Answer to the fourth question. ”As to why wicked judges are tolerated, this is for the
purification of others and also because of my patience, in order that, just as gold is 
purified by fire, so too, by the evil of scoundrels, souls may be purified and instructed and
held back from doing what they should not do. Furthermore, I patiently tolerate the 



wicked so as to separate the devil's chaff from the wheat of the good, and in order to 
fulfill their wishes according to my hidden, divine justice.”

Answer to the fifth question. ”As to why the body suffers pain in death, it is just that
a person should be punished by means of that in which she or he has sinned. If she sins 
through inordinate lust, it is right for her to be punished with proportionate bitterness 
and pain. For that reason, death begins for some people on earth and will last without 
end in hell, while death ends for others in purgatory and everlasting joy commences.”

The second revelation in the Book of Questions, in which the Virgin Mary speaks to
blessed Bridget and tells her that a person who wishes to taste divine sweetness must

first endure bitterness.

Revelation 2

The Mother speaks: ”Which of the saints had the sweetness of the Spirit without 
first experiencing bitterness? Therefore, a person who longs for sweetness should not run
away from things that are bitter.”

Interrogation 6

First question. Again he appeared on his ladder as before, saying: ”O Judge, I ask 
you: Why does one infant emerge alive from the mother's womb and obtain baptism, 
while another, having received a soul, dies in the mother's belly?”

Second question. ”Why do many setbacks occur to a righteous person, while an 
unrighteous gets everything he or she wishes?”

Third question. ”Why do disease, hunger, and other bodily afflictions occur?”

Fourth question. ”Why does death come so unexpectedly that it can very rarely be 
foreseen?”

Fifth question. ”Why do you allow men full of deliberate wrath and envy to go to 
war in a spirit of vengeance?”



Answer to the first question. The Judge answered: ”Friend, your inquiries are not 
made out of love but are made through my permission. So I answer you through the 
likeness of words. You ask why one infant dies in the mother's belly while another 
emerges alive. There is a reason. All the strength of the child's body comes, of course, 
from the seed of its father and mother; however, if it is conceived without due strength, 
because of some weakness of its father or mother, it dies quickly. As a result of the 
negligence or carelessness of the parents as well as of my divine justice, many times it 
happens that what was joined together comes apart quickly.

Yet a soul is not brought to the harshest punishment for this reason, however little 
time it had for giving life to the body, but, rather, it comes to the mercy that is known to 
me. Just as the sun shining into a house is not seen as it is in its beauty - only those who 
look into the sky see its rays - so too the souls of such children, though they do not see my
face for lack of baptism, are nevertheless closer to my mercy than to punishment, but not 
in the same way as my elect.”

Answer to the second question. ”As to why do setbacks occur to the righteous, I 
answer: My righteousness is such that each righteous person obtains what he or she 
desires. However, that person is not righteous who does not desire to suffer setbacks for 
the sake of obedience and for the perfection of righteousness, and who does not do good 
deeds for his or her neighbor in godly love. My friends, reflecting on the things that I, 
their God and Redeemer, have done and promised to them, and observing what evil there
is in the world willingly pray for worldly setbacks rather than for success as an act of 
prudence and for the sake of my honor and their own salvation and as a precaution 
against sin. So I let trouble befall them. Although some people endure it less patiently 
than others, still I do not let it happen without a reason, and I stand by them in their 
trouble.

It is like a son who is chastised by a loving mother in boyhood and little knows how 
to thank her, since he does not understand the reason for the reproval. However, when he
reaches the age of discretion he thanks his mother because, due to her disciplining him, 
he was led away from evil ways and grew accustomed to good manners and discipline.

I treat my chosen ones similarly. They commit their will to me and love me above all
things. Then they experience troubles for a time and, although they may not fully 
understand my blessings at present, I am doing what is best for them in the future. On 
the contrary, because they do not care about righteousness and are not afraid to inflict 
injury on others, and because they pray for transient things and love earthly delights, the 
impious prosper for a time and are free from distress due to my justice so that they may 



not commit further sin should setbacks befall them. However, not all bad people get the 
things they desire, and this is in order that they may realize that it is in my power to give 
good things to whomever I want, even to the ungrateful, though they do not deserve it.”

Answer to third question. ”As to why disease and hunger come, I answer: It is 
written in the law that one who commits theft should repay more than he has taken. 
Since ungrateful people receive my gifts and misuse them and do not pay me my due 
honor, I therefore exact more bodily affliction in the present in order that their souls may
be spared in the future. At times I also spare the body but punish people in and by means 
of that which they love, so that the person who would not acknowledge me when glad 
may receive knowledge indeed and understanding when afflicted.”

Answer to the fourth question. ”As to why death comes so unexpectedly, I answer: If
someone were to know the time of his or her death, he or she would serve me out of fear 
and would succumb out of sorrow. Accordingly, in order that people may serve me out of 
love and always be anxious about themselves but sure of me, the hour of their departure 
is uncertain, and rightly so. When humankind forsook that which was certain and true, it 
was needful and right for them to be afflicted by uncertainty.”

Answer to the fifth question. ”As to why I permit men to go to war full of wrath, I 
answer: Anyone who is wholly bent on harming his neighbor is like the devil and is a limb
and instrument of the devil. I would do the devil wrong if I took his servant from him 
unjustly. Therefore, even as I make use of my instrument for whatever I please, so too it 
is right that the devil should act through the person who wants to be his limb rather than 
mine and should do what is in his right, either for the purgation of others or for the 
perfection of his own wickedness - yet only insofar as I permit it and as sin requires.”

Interrogation 7

First question. Again the monk appeared on his ladder as before saying: ”O Judge, I 
ask you: Why are the words ugly and beautiful used in the world?”

Second question. ”Why must I hate the beauty of the world, seeing that I am 
beautiful and of noble ancestry?”

Third question. ”Why should I not exalt myself over others, seeing that I am rich?”



Fourth question. ”Why should I not put myself ahead of others, seeing that I am 
more honorable than others?”

Fifth question. ”Why should I not seek my own praise, seeing that I am good and 
praiseworthy?”

Sixth question. ”If I do other people favors, why should I not demand 
remuneration?”

Answer to the first question. The Judge answered: ”Friend, ugly and beautiful in the
world are like bitter and sweet. Ugliness of the world, which is adversity and contempt of 
the world, is like a kind of bitterness conducive to the health of the righteous. Beautiful to
the world is its prosperity, which is like a kind of ingratiating sweetness, false and 
seductive. Whoever, therefore, flees the beauty of the world and spits out its sweetness 
will not come to the ugliness of hell or taste its bitterness but will instead ascend to my 
joy. Thus, in order to escape the ugliness of hell and attain the sweetness of heaven, it is 
necessary to pursue the ugliness of the world rather than its beauty. Although I made all 
things well, and all created things are very good, great caution should be used toward the 
things that could present an occasion of damage to the soul for those who make irrational
use of my gifts.”

Answer to the second question. ”As to why you must not boast about your ancestry, 
I answer: From your father you received the ugliest filth and rot; in the womb of your 
mother you were as though dead and all unclean. It was not in your power to be born of 
noble or ignoble parents. Rather, my tenderness and goodness brought you forth into this
light. So, you, who call yourself noble, humble yourself under me, your God, who let you 
be born of noble parents. Live in harmony with your neighbor, who is made of the same 
stuff as you, though by my providence you are of noble birth, as the world sees it, while 
he is of humble birth. In fact, O nobleman, you should be more fearful than the man of 
low birth, for the nobler and wealthier you are, the stricter will be the account demanded 
of you and the greater the judgment, inasmuch as you have received more.”

Answer to the third question. ”As to why you must not take pride in riches, I 
answer: The riches of the world only belong to you insofar as you need them for food and 
clothing. The world was made for this: that man, having sustenance for his body, might 
through work and humility return to me, his God, whom he scorned in his disobedience 
and neglected in his pride. However, if you claim that the temporal goods belong to you, I
assure you that you are in effect forcibly usurping for yourself all that you possess beyond



your needs. All temporal goods ought to belong to the community and be equally 
accessible to the needy out of charity.

You usurp for your own superfluous possession things that should be given to 
others out of compassion. However, many people do own much more than others but in a
rational way, and they distribute it in discreet fashion. Therefore, in order not to be 
accused more severely at the judgment because you received more than others, it is 
advisable for you not to put yourself ahead of others by acting haughtily and hoarding 
possessions. As pleasant as it is in the world to have more temporal goods than others 
and to have them in abundance, it will likewise be terrible and painful beyond measure at
the judgment not to have administered in reasonable fashion even licitly held goods.”

Answer to the fourth and fifth questions. ”As to why self-praise should not be 
sought, I answer: No one is good in himself, except for me alone, God, and anyone who is 
good is good through me alone. Therefore, if you who are nothing seek praise for yourself
and not for me from whom comes every perfect gift, then your praise is false and you do 
me, your Creator, an injustice. As all the good things that you have come from me, so all 
praise should be given to me. And just as I, your God, bestow on you all worldly goods - 
strength, health, knowledge, and discernment for considering what is to your advantage, 
and time and life - so too I alone should be glorified in everything, that is, if you make 
good and rational use of the things given you. However, if you make bad use of them, 
then the fault is yours and the ingratitude is yours.”

Answer to the sixth question. ”As to why temporal remuneration should not be 
sought for good works in the present, I answer you: Whenever someone does good to 
others with the intention of caring not for a human reward but only for such a reward as 
I, God, may wish to grant, then he or she will gain much in exchange for little, something 
eternal for something temporal. But a person who seeks earthly in exchange for temporal 
goods will get what he or she desires and will lose the everlasting good. Therefore, in 
order to obtain an eternal good for a fleeting one, it is more advantageous not to seek a 
human reward but one that comes from me.”

Interrogation 8

First question. Again the monk appeared on his rung as before, saying: ”O Judge, I 
ask you: Why do you permit gods to be placed in temples and receive honor as yourself, 
even though your kingdom is nobler beyond all else?”



Second question. ”Why do you not let people see your glory in this life, so that they 
may desire it more fervently?”

Third question. ”Since your saints and angels are nobler and holier above all other 
creatures, why are they not seen by people in this life?”

Fourth question. ”Since the punishments of hell are horrible beyond compare, why 
do you not let people see them in this life so that they may flee from them?”

Fifth question. ”Since the devils are ugly and misshapen beyond compare, why are 
they not visible to humans, for then nobody would follow them or give them their 
consent?”

Answer to the first question. The Judge answered: ”My friend, I am God, the creator
of all, who does no more injustice to the wicked than to the good, because I am justice 
itself. It is in accord with my justice that entry into heaven must be gained through 
steadfast faith, rational hope, and fervent love. A person ponders more frequently and 
adores more lovingly that which the heart loves more and loves with greater fervor. So it 
is with the gods that are placed in temples - though they are not gods nor creators, since 
there is but one sole creator, I myself, God, Father, Son, and Holy Spirit. But the owners 
of temples and people in general love the gods more than they love me, seeking to achieve
worldly success rather than to live with me.

If I were to destroy the things that people love more than me, and make the people 
adore me against their will, then I would certainly do them an injustice by taking away 
their free will and desire from them. Since they have no faith in me, and there is in their 
hearts something more delightful than me, I reasonably permit them to produce 
externally what they love and long for in their minds. Because they love creation more 
than me, the Creator, whom they can know by probable signs and deeds, if only they 
would make use of their reason, and because they are blind, accursed is their creation 
and accursed are their idols. They themselves shall stand in shame and be sentenced for 
their folly, because they refuse to understand how sweet I am, their God, who created and
redeemed humankind out of fervent love.”

Answer to the second question. ”As to why my glory is not seen, I answer: My glory 
is ineffable and cannot be compared to anything in sweetness and goodness. If my glory 
were to be seen as it is, the corruptible human body would grow weak and fail as did the 
senses of those who saw my glory on the mount. Besides, because of the soul's joy, the 



body would leave off working and be incapable of physical activity. Since there is no entry
into heaven without the labor of love, and in order that faith might have its reward and 
the body be able to work, my glory is therefore hidden for a time, so that through desire 
and faith it may be seen more fully with greater happiness forever.”

Answer to the third question. ”As to why the saints are not seen as they are, I 
answer: If my saints were openly visible and seen to speak, then honor would be given to 
them as to myself, and faith would have not merit. Besides, weak flesh would not be 
capable of seeing them, and it does not accord with my justice that such great weakness 
should behold so splendid a sight. Consequently, my saints are neither heard nor seen as 
they are, in order that I should receive all the honor and so that people may know that no 
one is to be loved more than me. If my saints do at times appear, however, it is not in that
form of glory in which they truly live, but rather in that form in which they can be seen 
without any confusion of the physical intelligence, with their full power remaining 
hidden.”

Answer to the fourth question. ”As to why the punishments of hell are not seen, I 
answer: If the punishments of hell were visibly to be seen such as they are, people would 
be completely frozen with fear and would seek heaven out of fear rather than love. Since 
nobody should desire the joy of heaven out of fear of punishment but out of divine love, 
the punishments therefore remain hidden for now. Of course, just as good and holy 
people may not experience exactly that kind of indescribable joy prior to the separation 
of body and soul, nor can the wicked experience their punishments. But once the soul is 
separated from the body, then they discover those experiences they were unwilling to 
probe with their intelligence while they were still able.”

Answer to the fifth question. ”As to why devils make no visible appearance, I 
answer: If their horrible ugliness were seen such as it is, the soul of the person seeing it 
would lose her wits at the very sight, and her whole body would quake and quail like 
someone trembling with fear, and her whole heart would fail and die of fright, and her 
feet would not be able to sustain the weight of her limbs. In order that the soul should 
remain steady in her senses and her heart watchful in my love and her body capable of 
laboring in my service, the ugliness of devils is therefore hidden - also in order to check 
their evil purposes.”

The third revelation in which Christ speaks to his bride, blessed Bridget, and teaches
her through a parable about a true doctor who is a healer and a false doctor who is a
killer, and about a man who only has an opinion. He tells her that a man who takes in



sinners and gives them help or an opportunity for sinning, should they die in their sin,
then God will exact the death of their souls at his hand. However, if he takes them in

and they cease from sinning and are instructed by him in the virtues and improved by
his teaching, both they and he will receive a great reward from God.

Revelation 3

The Son of God speaks: ”If there is a sick man in the house and an experienced 
doctor visits him, the doctor soon determines the nature of the sickness from the external
symptoms. However, if he recognizes the patient's sickness but gives him medicine that 
results in death, then he is denounced as a murderer and not a true doctor. A person who 
knows how to cure but practices medicine for the sake of worldly remuneration will get 
no wages from me. But if he practices medicine for love of me and for my honor, then I 
am bound to give him his wages. If a person is not an expert in medicine but is confident 
that, in his opinion, this or that would be good for the patient, and gives him it with a 
kindly intention, he should not be denounced as a murderer if the patient dies, but only 
as a foolish and presumptuous man. If the patient improves from the fool's medicine, 
then he should not get the wages of an expert but only of an opiner, since he gave the 
medicine according to his opinion, rather than knowledge.

Now I will tell you what these things mean. Those people you know are spiritually 
sick and inclined to pride and cupidity by following their own will. Therefore, if their 
friend, whom I compare to a doctor, gives them help and advice by which they grow in 
pride and ambition and die spiritually, I shall surely exact their death at his hand. 
Although they die from their own iniquity, yet he is the agent and cause of their death, 
and he will most assuredly not be immune from punishment. If, led by a natural love, he 
supports them and helps them to advance in the world for the sake of his own 
convenience and worldly honor, let him not expect any wages from me!

On the other hand, if he considers their situation like a good doctor and says to 
himself: 'These people are sick and need medicine. Therefore, although my medicine 
seems bitter to them, yet it is healthy and I will still give it to them so that they will not 
die a harsher death. Accordingly, while restraining them, I shall also give them food, so 
that they do not faint from hunger; I shall give them clothing, so that they can make a 
suitable appearance according to their state; I shall hold them to my treatment, so that 
they do not grow haughty; I shall also provide for their other needs, so that they do not 
become proud and perish in their presumption or have occasion to do harm to others.' 



Such a doctor as this will receive a great reward from me, for this kind of corrective 
treatment pleases me.

But if their friend thinks to himself in this way: 'I shall give them what is necessary, 
although I do not know whether it is beneficial for them or not. Nonetheless I do not 
think I am displeasing God or harming their health. Then if they die, or rather transgress,
from what he gives them, their friend will not be declared a murderer. However, due to 
his good will and kindly affection, though their friend will not get a full recompense, 
insofar as he shows love for their souls, the sick will find relief and make progress toward
health, which they would have obtained only with difficulty without the aid of his charity.
However, one piece of advice is necessary here.

According to a popular proverb, a dangerous animal is not dangerous when caged 
in. If it is in a cage and has its needs met, then it grows just as strong and fat as an animal
that roams free. Now, because these people are of the kind whose heart and blood seek 
lofty things, and because the more their will grows thirstier, the more it drinks, their 
friend should not give them any occasion for transgression, since they desire to inflame 
their appetites but are not strong enough to extinguish them.”

Interrogation 9

First question. After this was said, the monk appeared on his rung as before saying: 
”O Judge, I ask you: Why do you seem unfair in your gifts and graces in that you gave 
preference to Mary your Mother before every creature and exalted her above the angels?”

Second question. ”Why did you give to the angels a spirit without a body and the 
state of heavenly joy, while to humankind you gave a spirit in an earthly vessel, a tearful 
birth, a toilsome life and a painful death?”

Third question. ”Why did you give humankind a rational intellect and sense, but did
not give reason to the animals?”

Fourth question. ”Why did you give life to animals and not to other insensate 
creatures?”

Fifth question. ”Why is there not light at night as during day?”



Answer to the first question. The Judge answered: ”Friend, in my deity are 
contained all future things and everything that will be done as well as everything that has 
been done, all of them being foreseen and foreknown from the start. Just as the fall of 
humankind was something foreknown and permitted by God's justice but not 
accomplished through God nor something that had to happen due to God's 
foreknowledge, so too it was foreknown from eternity that the liberation of humankind 
would be accomplished through God's mercy.

You ask why I preferred my mother Mary above all others and loved her above every
creature. This is because a special mark of virtue was found in her. As when several logs 
are piled up and a fire is kindled, that log which is most capable and fit for burning is 
more quickly set aflame and starts burning. It was the same with Mary. When the fire of 
divine love, which in itself is immutable and eternal, began to kindle and be seen, and the
deity wished to become incarnate, there was no creature more capable and fitter to 
receive this fire of love than the Virgin Mary, for no creature burned with such divine 
charity as she. And although her love has been shown and revealed in the last age, yet it 
was foreseen before the beginning of the world. Thus it was predetermined in the deity 
from all eternity that just as no one was found like her in charity, so too no one would be 
equal to her in grace and blessing.”

Answer to the second question. ”As to why I gave the angel a spirit without a body, I 
answer: I created spirits in the beginning, before times and ages, so that they might 
rejoice in my goodness and glory according to my will and of their own free choice. Some 
of them became proud and turned good into evil for themselves, making disordered use 
of their free will. They fell accordingly, because there was nothing evil in nature or 
creation except the disorder of self-will. Other spirits chose to remain in humility under 
me their God; accordingly, they earned a state of everlasting stability, for it is right and 
just that I, God, who am uncreated spirit and creator and Lord of all things, should have 
spirits serving me that are more subtle and swift than other creatures.

Since it was surely not suitable for me to have my heavenly host diminished, in 
order to take the place of the fallen angels, I created human beings who, by their free 
choice and good will, could win that same rank which the angels had abandoned. And so, 
if they had a soul without a body, they would not be able to win so great a good or to 
struggle for it. The attainment of eternal glory is the reason why the soul is joined to the 
body. Hardships also accrue to them so that they might make trial of their power of 
choice as well as of their weaknesses so as not to grow proud. Likewise, divine justice has 
also granted them a tearful entry and departure as well as a toilsome life, so that they 



might desire the glory for which they were created and make amends for their voluntary 
disobedience.”

Answer to the third question. ”As to why animals do not have a rational intellect as 
humans do, I answer you: All things, whatsoever have been created, are for the use of 
humankind, either for their needs and upkeep or for their formation and correction or for
their comfort and humiliation. If brute beasts had a human intellect, they would surely 
cause trouble to men, and would be of harm rather than of benefit. Therefore, in order 
that all things might be subject to humankind, for whose sake all things were made, and 
in order that all things might fear them but that they might fear none but me, their God, 
for this reason a rational intellect was not given to animals.”

Answer to the fourth question. ”As to why insensate things do not have life, I 
answer: Everything that lives will die, and every living thing is in motion unless impeded 
by some obstacle. If insensate things had life, they would move themselves more against 
humankind than for it. Therefore, in order that all things should be a comfort to 
humankind, the higher beings or angels were given to be their guardians with whom they 
share reason and immortality of soul. Lower beings, both sensate and insensate 
creatures, were given to them for their use and upkeep as well as for their education and 
exercise.”

Answer to the fifth question. ”As to why it is not always daylight, I answer with a 
comparison. There are wheels under every cart or wagon so that the load can be more 
easily moved forward, and the back wheels follow the front wheels. It is similar in 
spiritual matters. The world is a great load, burdening humankind with trouble and 
strife. This is no wonder, for when humans disdained the place of rest, so it was only 
right that they should experience the place of toil. In order that they might more easily 
bear the burden of this world, an alternation and change of times, that is, day and night, 
summer and winter, was given for their rest and exercise. When contraries meet, such as 
strong and weak, it is reasonable to condescend to the weak part so that it can stand with 
the help of the strong; otherwise the weak would be destroyed.

So it is also with humankind. Although by virtue of their immortal souls, they could 
continue in contemplation and labor, they would nevertheless falter by virtue of their 
weak body. Light was made so that humans, who partake of both higher and lower 
natures, might be able to maintain themselves, laboring by day and recalling the 
sweetness of the eternal light that they had lost. Night was made for the sake of bodily 
rest, so that they might have the desire of reaching the place where there is neither night 
nor labor but perpetual day and everlasting glory.”



The fourth revelation in the Book of Questions, in which Christ beautifully praises every
limb of the Virgin Mary his Mother, giving them a spiritual and allegorical meaning by
comparing them to virtues; he also declares the Virgin to be most worthy of a queenly

crown.

Revelation 4

The Son speaks: ”I am crowned king in my divinity without beginning and without 
end. A crown has neither beginning nor end; thus it is a symbol of my power, which had 
no beginning and will have no end. I had another crown, too, in my keeping: I myself, 
God, am that crown. It was prepared for the person who had the greatest love for me. 
And you, my most sweet Mother, won this crown and drew it to yourself through 
righteousness and love. The angels and other saints bear witness that your love for me 
was more ardent and your chastity more pure than that of any other, and that it was more
pleasing to me than all else.

Your head was like gleaming gold and your hair like sunbeams, because your most 
pure virginity, which is like the head of all your virtues, as well as your control over every 
illicit desire pleased me and shone in my sight with all humility. You are rightly called the
crowned queen over all creation - ”queen” for the sake of your purity, ”crowned” for your 
excellent worth. Your brow was incomparably white, a symbol of the delicacy of your 
conscience, in which lies the fullness of human knowledge, and where the sweetness of 
divine wisdom shines on all. Your eyes were so bright and clear in my Father's sight that 
he could see himself in them, for in your spiritual eyes and in your soul's intellect the 
Father saw your entire will, namely, that you desired nothing but him and wished for 
nothing except as according to his will.

Your ears were as pure and open as the most beautiful windows when Gabriel laid 
my will before you and when I, God, became flesh in you. Your cheeks were of the fairest 
hue, white and red, for the fame of your praiseworthy deeds and the beauty of your 
character, which burned within you each day, were pleasing to me. Truly, God my Father 
rejoiced in the beauty of your character and never took his eyes away from you. By your 
love, all have obtained love. Your mouth was like a lamp, inwardly burning and 
outwardly shedding light, for the words and affections of your soul were inwardly on fire 
with divine understanding and shone outwardly in the graceful carriage of your body and 
the lovely harmony of your virtues. Truly, most dear Mother, the word of your mouth 



somehow drew my divinity to you, and the fervor of your divine sweetness never 
separated me from you, since your words were sweeter than honey and honeycomb.

Your neck is nobly erect and beautifully held high, because the righteousness of 
your whole soul is directed to me and sways with my will, since it was never inclined to 
any sin of pride. Just as the neck inclines with the head, so too your every intention and 
act bends to my will. Your breast was so full of every virtuous charm that there is no good
in me that is not in you as well, for you drew every good thing to yourself by the 
sweetness of your character, at the moment when it both pleased my divinity to enter into
you and my humanity to live with you and drink the milk from your nipples. Your arms 
were beautiful through true obedience and endurance of toil. Your bodily hands touched 
my humanity, and I rested in your arms with my divinity.

Your womb was as pure as ivory and was like a space made out of gems of virtue, for
your constancy of conscience and faith never grew lukewarm and could not be damaged 
by tribulation. The walls of your womb, that is, of your faith, were like gleaming gold, and
on them the strength of your virtues was recorded, your prudence and justice and 
temperance along with perfect perseverance, for all your virtues were perfected with 
divine charity. Your feet were washed full clean as though with fragrant herbs, for the 
hope and the affections of your soul were directed toward me, your God, and were 
fragrant as an example for others to imitate. Your womb was a spiritual and physical 
space so desirable to me and your soul was so pleasing to me that I did not disdain to 
come down to you from the highest heaven and to dwell in you. No, rather, I was most 
pleased and delighted. Therefore, dear Mother, the crown that was held in my keeping, 
that crown that is I, myself, God, who was to become incarnate, should be placed on no 
one but you, for you are truly Mother and Virgin.”

Interrogation 10

First question. Again the monk appeared on his rung as before saying: ”O Judge, I 
ask you: Given that you are most powerful and beautiful and virtuous, why did you cover 
your divinity, which is incomparably brighter than the sun, with such a sack - I mean 
your human nature?”

Second question. ”How does your divinity encompass all things in itself yet is 
encompassed by none, and contains all things yet is contained by none?”



Third question. ”Why did you wish to lie in the Virgin's womb so long and did not 
emerge as soon as you were conceived?”

Fourth question. ”Given that you can do all things and are present everywhere, why 
did you not immediately appear with the stature that you had when you were thirty years 
old?”

Fifth question. ”Given that you were not born of Abraham's seed through a father, 
why did you wish to be circumcised?”

Sixth question. ”Given that you were conceived and born without sin, why did you 
wish to be baptized?”

Answer to the first question. The Judge answered him: ”Friend, I will answer you 
with a comparison. There is a variety of grapes whose wine is so strong that it comes out 
of the grapes without the contact of man. The owner waits for it to ripen and then just 
puts a glass under it. The wine does not wait for the glass but the glass for the wine. If 
several glasses are placed under it, the wine runs into the glass that is nearest. This 
grapevine represents my divinity, which is so full of the wine of godly love that all the 
choirs of angels are filled up with it and all things, no matter what, partake of it. But the 
human race became unworthy of it through disobedience.

When God my Father wanted to manifest his love at a point in time foreseen from 
eternity, he sent his wine, that is, he sent me, his Son, into the nearest glass awaiting the 
coming of the wine, namely, into the womb of the Virgin, whose love for me was more 
fervent than that of any other creature. This Virgin loved me and longed for me so much 
that there was no hour in which she did not seek me, yearning to become my handmaid. 
This is why she obtained the choicest wine, and this has three qualities. First it has 
strength, because I emerged without the contact of a man; second, a most beautiful color,
for I came down in beauty from heaven on high ready to do battle; third, an excellent 
taste, intoxicating with the highest of blessings.

This wine, then, which I myself am, was poured inside the Virgin, so that I, the 
invisible God, might become visible in order to liberate the lost human race. I could well 
have assumed another form, but it would not have been God's justice, if form had not 
been given for form, nature for nature, a mode of satisfaction adapted to the mode of the 
offense. Which of the wise could have believed or thought that I, God almighty, would 
want to lower myself to such an extent I should wear the sack of human nature, but for 
that unfathomable love of mine because of which I wished to live visibly among men?



And because I saw the Virgin burning with such fervent love, my divine severity was
overcome, and my love was shown in order to reconcile humankind with myself. Why are 
you surprised? I, God, who am love itself, and who hate none of the things I have made, 
arranged to give humankind not only the best of gifts, but even my very self as a ransom 
and reward so that all proud sinners and all the devils might be confounded.”

Answer to the second question. ”As to how my divinity can encompass all things in 
itself, I answer: I, God, am spirit. I speak, and it is done. I command, and all obey me. I 
am truly he who gives being and life to all, who, before making the sky and the mountains
and the earth, exist in myself, who am above and beyond all things, who am within all 
things, and all things are in me, and without me there is nothing. And since my Spirit 
blows where and when it will, and can do all things, and knows all things, and is swifter 
and more agile than all other spirits, possessing every power and seeing beforehand all 
things present, past, and future, accordingly, my Spirit, that is my divinity, is rightly 
incomprehensible, yet comprehends all things.”

Answer to the third question. ”As to why I lay so long in the womb of the Virgin, I 
answer: I am the founder of all nature and have arranged for each and every nature a due
measure and time and order of birth. If I, the founder of nature, had emerged from the 
womb as soon as I had been conceived, then I would have acted against the natural 
arrangement, and my taking on a human nature would have then been fantastic and 
unreal. Therefore, I wished to remain in the womb as long as other children, so that I, 
too, might fulfill my own wise arrangements of the natural order in my own case.”

Answer to the fourth question. ”As to why I did not immediately assume the same 
stature at birth as I had in my thirtieth year, I answer: If I had done this, everyone would 
have been full of wonder and fear, following me more out of fear and because of the 
miracles they had seen rather than from love. And how then would the sayings of the 
prophets have been fulfilled? They foretold that I would be placed in a manger among 
animals, and adored by kings, and presented in the temple, and pursued by enemies. 
Therefore, in order to show that my human nature was real and that the prophecies were 
fulfilled in me, my limbs grew over intervals of time, although I was as full of wisdom at 
the start of my birth as at the end.”

Answer to the fifth question. ”As to the question of why I was circumcised, I answer:
Although I did not descend from Abraham through my father, yet I did so through my 
mother, although without sin. Therefore, because I established the law in my divine 



nature, I also wanted to endure it in my human nature, so that my enemies might not 
slander me by saying that I commanded what I myself was unwilling to fulfill.”

Answer to the sixth question. ”As to why I wanted to be baptized, I answer: Anyone 
who wants to found or start a new way, must lead the way for others. The ancient people 
were given a way of the flesh, circumcision, as a sign of obedience and future purgation. 
Among the faithful observers of the law, this brought about a certain effect of future grace
and a promise before the coming of the promised truth, that is, before I, the Son of God, 
came.

With the coming of the truth, however, since the law was but a shadow, it had been 
eternally determined that the ancient way should fade and lose its effect. In order that 
the truth might appear, the shadow recede, and the way to heaven be more easily seen, I, 
God and man, born without sin, wished to be baptized as an example of humility for 
others and so that I might open up heaven for believers. As a sign of this, heaven was 
opened when I myself was baptized, and the voice of the Father was heard, and the Holy 
Spirit appeared in the likeness of a dove, and I, the Son of God, was revealed in my true 
humanity, so that all the faithful might know and believe that the Father opens heaven 
for the baptized faithful.

The Holy Spirit is present with the baptizing minister and my human nature is 
virtually present in the material element, but the action and the will are one and belong 
to the Father and to myself and to the Holy Spirit together. On the coming of the truth, 
that is, when I, who am Truth, came into the world, the shadow immediately 
disappeared, the shell of the law was broken, and the kernel appeared; circumcision 
ceased, and I myself established baptism by means of which heaven is opened to young 
and old and the children of wrath become children of grace and eternal life.”

The fifth revelation in the Book of Questions in which Christ speaks to his bride, blessed
Bridget, and instructs her not to be anxious about the care of earthly riches and teaches

her to be patient in times of trouble and to have perfect self-denial and humility.

Revelation 5

The Son of God speaks to the bride saying: ”Be sure to be on your guard!” And she 
answers: ”Why?” The Lord says to her: ”Because the world is sending to you four servants
who want to deceive you. The first is anxiety about riches. Tell him when he comes: 



'Riches are transitory, and the more they abound, the greater the account must be given 
concerning them. Therefore I do not care about them, since they do not follow their 
owner but abandon him.'

The second servant is the loss of riches and the forfeiture of privileges conceded. 
Answer this servant thus: 'He who gave riches has also taken them away. He knows what 
is best for me. May his will be done!'

The third servant is the tribulation of this world. Tell him this: 'Blessed be you, my 
God, who allow me to suffer tribulation. By tribulations I know that I am yours, for you 
permit tribulations in the present in order that you may spare me them in the future. 
Grant me, then, the patience and strength to endure.'

The fourth servant is contempt and reproach. Answer them in this way: 'God alone 
is good and all honor is due to him. Why should there be any honor for me who have 
committed all kinds of bad and vile deeds? Instead I am worthy of all kinds of reproach, 
since my whole life has been a blasphemy to God. Or in what way is honor worth more to 
me than reproach? It only stirs up pride and lessens humility, and God is forgotten. 
Therefore may all praise and honor be given to God.'

So stand firm against the servants of the world, and love me your God with all your 
heart.”

Interrogation 11

First question. Again the monk appeared on his rung as before saying: ”O Judge, I 
ask you: Since you are God and man, why did you not reveal your divine as well as your 
human nature, and then everyone would have believed in you?”

Second question. ”Why did you not let all your words be heard in an instant, and 
then it would not have been necessary for them to be preached over intervals of time?”

Third question. ”Why did you not perform all your works in a single hour?”

Fourth question. ”Why did your body grow over intervals of time and not in an 
instant?”



Fifth question. ”As your death was approaching, why did you not reveal yourself in 
your divine power, and why did you not show your severity to your enemies, when you 
said: 'All is accomplished'?”

Answer to the first question. The Judge answered: ”O friend, I respond to you and 
yet not to you. I respond to you in order that the evil of your thoughts may be made 
known to others. Yet I do not respond to you, because these things are not revealed for 
your benefit but for the profit and warning of present and future generations. Since you 
do not intend to change your obstinate attitude, you will not pass from your death into 
my life, because, while still alive, you hate true life. Others, however, who have heard 
about your life, or rather your death, will pass over and fly on to my life. Indeed, it is 
written that, for saints, all things work together unto the good; and God permits nothing 
to happen without cause. So I answer you, but not as those do who speak in a human 
manner, because we are discussing spiritual things, but in such a way that your thoughts 
and feelings may be communicated to others by way of similes.

You ask, then, why I did not show my divine nature openly as I did with my human. 
The reason is that my divine nature is spiritual but my human nature is bodily. Yet the 
divine and human natures are and were inseparable ever since they were first joined 
together. My divinity is uncreated, and all things that exist are made in it and through it, 
and every perfection and beauty is found in it. If such beauty and perfection were visibly 
revealed to eyes of clay, who would be able to bear the sight? Who could look upon the 
physical sun in all its brightness? Who would not be terrified by the sight of lightning and
the sound of thunder? How much greater the terror would be if the Lord of lightning and 
the Creator of all things were seen in his splendor!

My divinity was not openly revealed for two reasons. The first reason is the 
weakness of the human body, whose substance is earthly. If any human body were to see 
the divinity, it would melt like wax before fire, and the soul would rejoice with such 
exultation that the body would be reduced, as it were, to ashes. The second reason is the 
immutability of divine goodness. If I were to show bodily eyes my divinity, which is 
incomparably more radiant than fire and sun, I would then be contradicting myself. For I
have said: 'No one shall see me and live.' Not even the prophets themselves saw me as I 
am in my divine nature. Those who did hear the voice of my divinity and saw the burning 
mountain were terrified and said: 'Let Moses speak to us, and we shall listen to him.' This
is why I, merciful God, in order to be understandable to humankind, revealed myself to 
them in a human form similar to theirs, which they could see and touch and in which the 
divine nature is concealed, so that people might not be terrified by a form unlike their 



own. Insofar as I am God, I am not bodily and cannot be portrayed in a bodily manner, 
but people can endure to see and hear me in my human nature.”

Answer to the second question. ”As to why I did not utter all my words in a single 
hour, I answer you: Just as it is materially impossible for the body to take in as much 
food in one hour as it could manage in a large number of years, so too it goes against the 
divine disposition for my words, which are the food of the soul, to be spoken all in a 
single hour. As the food of the body is taken in a small amount at a time so that it can be 
chewed and then ingested, so too my words had to be uttered not in one hour but over 
intervals of time in proportion to the understanding of those who were to profit from 
them, so that the hungry might have something to fill them and then be stirred to higher 
things.”

Answer to the third question. ”As to why I did not perform all my works in an 
instant, I answer: Some of those who saw me in the flesh came to belief in me, others did 
not. It was accordingly necessary for those who did believe to be taught by words over 
intervals of time and to be stirred at times by example and strengthened by works. For 
those who did not believe, however, it was right and just that their wicked disposition be 
disclosed and tolerated, as far as my divine justice could permit it. If I had performed all 
my works in an instant, everyone would have followed me from fear rather than from 
love, and, in that case, how would the mystery of human redemption have been fulfilled?

Just as in the beginnings of the world's creation all things were accomplished at 
different times and in different ways - although all the things to be made were immutably
present together in my divine foreknowledge - so too in my human nature everything was
accomplished rationally and distinctly for the salvation and edification of all.”

Answer to the fourth question. ”As to why my body grew over a number of years and
not instantaneously, I answer: The Holy Spirit, who is eternally in the Father and in me, 
the Son, revealed to the prophets what I would do and suffer when I came in the flesh. 
Accordingly, it pleased God that I should take such a body in which I could labor from 
morning to evening and from year to year until the last moment of death. Therefore, in 
order not to make the words of the prophets seem meaningless, I, the Son of God, took a 
body like Adam's but without sin so that I would be like those whom I was to redeem. In 
this way, man, who had turned away from me, might by means of love be led back and, 
having died, might be raised up, and having been sold might be redeemed.”

Answer to the fifth question. ”As to why I did not reveal my divine power and my 
true divine nature to everyone, when I said on the cross: 'It is accomplished,' I answer: It 



was necessary that everything that had been written about me should be fulfilled. 
Accordingly, I fulfilled them all down to the last detail. Since many things had also been 
predicted about my resurrection and ascension, it was necessary that they, too, should be 
brought about.

If my divine power had been revealed at my death, who would have dared to take 
me down from the cross and bury me? And it would have been a small thing for me then 
to come down from the cross and lay low my crucifiers - but how then would the 
prophecy have been fulfilled or where then would my virtue of patience have been? And if
I had come down from the cross, would everyone have believed then? Would they not 
have said that I had done it all by evil art?

Given that they had been indignant when I raised the dead and cured the sick, they 
would have said much more had I come down from the cross! Therefore, in order to set 
the captive free, I, who was free, made myself captive; and in order to save the guilty, I, 
who was guiltless, stood steadfast on the cross. By my steadfastness I steadied the 
unsteady and strengthened the strengthless.”

The sixth revelation in the Book of Questions in which Christ speaks to his bride, blessed
Bridget, and instructs her, saying that in the spiritual life peace of mind and eternal

glory are won through vigorous struggle and perseverance and humble acquiescence in
the advice of an elder and by bravely resisting temptations. He offers the example of

Jacob who became a servant in order to win Rachel. He says that some people
experience the greatest temptations at the beginning of a conversion to the spiritual life,
others in the middle or toward the end. It is therefore necessary to have a holy fear and

humble perseverance in the virtues and in the struggle until the very end.

Revelation 6

The Son speaks: ”It is written that Jacob became a servant for the sake of Rachel, 
and the days seemed short to him due to his great love, for the greatness of his love made 
his work easier. True, when Jacob thought he had obtained his desire, he was defrauded. 
Yet he went on working, because love does not make excuses for itself until it has got its 
wish. It is the same way in spiritual matters. Many people struggle on bravely in prayer 
and deeds of piety in order to gain heaven. However, just when they think they have 
reached the peace of contemplation, then they get entangled in temptations, and their 
troubles multiply, and they find themselves to be quite imperfect precisely on those 



points where they had thought themselves to be almost perfect. But this is nothing 
strange, because temptations exist that put people to the test in order to cleanse and 
perfect them.

Temptations accrue for some of them at the start of their conversion to the spiritual 
life, and such people are rendered completely sound and stable in the end. Others are 
more gravely tempted in the middle or toward the end, and such people should carefully 
examine themselves and never be presumptuous but struggle all the more vigorously. It 
is as Laban said: 'It is the custom to wed the older sister first,' which is to say: 'Toil and 
struggle first and then you will have the rest you desire.'

Therefore, my daughter, do not be surprised if temptations accrue in your old age. 
While you still live, you can be tempted, because the devil never sleeps and because 
temptation is an opportunity for perfection and keeps you from presumption. Look, I 
show you the example of two men. One was tempted at the beginning of his conversion 
but he persevered and went ahead and attained what he sought. The other experienced 
grave temptations in his old age that he scarcely had known in his youth. He became so 
entangled in these that he almost forgot everything he had known before. However, he 
persevered in his resolution and kept on struggling, despite feeling cold and lukewarm. 
Because of that, he gained his desire and peace of mind, realizing that God's judgments 
are hidden and just, and that, if it had not been for those temptations, he would hardly 
have gained eternal salvation.”

Interrogation 12

First question. Again the monk appeared standing on his rung as before and saying: 
”O Judge, I ask you: Why did you prefer to be born of a virgin rather than of another 
woman who was not a virgin?”

Second question. ”Why did you not show with a visible sign that she was a mother 
and a pure virgin?”

Third question. ”Why did you hide your birth so that it was known only to a very 
few?”

Fourth question. ”Why did you flee to Egypt because of Herod and why did you 
permit the innocent boys to be killed?”



Fifth question. ”Why do you permit yourself to be blasphemed and falsehood to 
prevail over truth?”

Answer to the first question. The Judge answered: ”O friend, I preferred to be born 
of a virgin rather than of a woman who was not a virgin, because that which is purest 
befits me who am God most pure. While it remained in the order of its creation, human 
nature had no deformity. But once the commandment was transgressed, there 
immediately arose a sense of shame, just as happens to people who sin against their 
temporal lord, who are even ashamed of the very limbs with which they have sinned. 
Along with shame over the transgression, there also sprang up a disordered impulse, 
especially in the reproductive organs. Yet, in order that this impulse might not be 
unproductive, it was by God's goodness turned to good, and the act of carnal union was 
established by divine commandment in order that nature might bear its fruits.

However, since it brings greater glory to act above and beyond the commandment, 
adding whatever good one is led by love to make, it pleased God to choose for his work 
the institution tending to greater purity and love, and that is virginity. For it is more 
virtuous and generous to be in the fire of tribulation and not to burn than to be without 
fire and still want to be crowned.

Now, since virginity is like the fairest path to heaven while marriage is more like a 
road, it befitted me, God most pure, to rest in a virgin most pure. Just as the first man 
was created from the virgin earth, not yet polluted by blood, and because Adam and Eve 
committed their sin while they were still in a sound state of nature, so too I, God, wished 
to be received in the purest vessel so as to transform everything by my goodness.”

Answer to the second question. ”As to why I did not show by open signs that my 
mother was mother and virgin, I answer: I intimated all the mysteries of my incarnation 
to the prophets, so that these mysteries might the more firmly be believed the longer ago 
they had been foretold. To prove that my mother was truly a virgin before and after 
childbirth, Joseph's testimony was sufficient, inasmuch as he was the guardian and 
witness of her virginity.

Even if her chasteness had been shown by a more evident miracle, unbelievers 
would not out of wickedness have yielded in their blasphemy. Such people do not believe 
that a virgin could conceive by divine power, because they do not realize that it is easier 
for me, God, to do this than for the sun to penetrate glass. And, of course, divine justice 
kept the mystery of God's incarnation hidden from the devil and from men to be revealed 



in the time of grace. Now, in fact, I affirm that my mother is truly mother and virgin. Just
as wonderful as the divine power was in forming Adam and Eve, and just as their 
dwelling together was delightful and virtuous, so too there was wonderful goodness in the
coming of my divinity to the virgin, for my incomprehensible divinity descended into a 
closed vessel without its violation. And there was a delightful cohabitation with me there,
inasmuch as I, God, who am everywhere in my divinity, was there enclosed in humanity.

Wonderful, too, was the power shown there, for I, unembodied God, left the womb 
embodied, yet her virginity remained intact. Therefore, since humankind is difficult 
about believing, while my mother is a friend to all humility, it pleased me accordingly to 
conceal her beauty and perfection for a time in order that my mother might deserve to be 
more perfectly rewarded and so that I, God, might be glorified all the more at that time 
when I should wish to fulfill my promises to reward the good and to punish the wicked.”

Answer to the third question. ”As to why I did not disclose my birth to people in 
general, I answer: Although the devil lost the dignity of his first state, still he did not lose 
his cunning, which belongs to him for the trial of the good and for his own shame. In 
order that my human form might grow and reach its determined age, it was necessary to 
hide the mystery of my religion from the devil, because I wanted to enter hidden into 
combat with the devil, and because I resolved to be despised in order to overthrow 
human pride.

Indeed, the very teachers of the law, which they read about in their books, despised 
me because I came as a humble man, and, because they were proud, they did not want to 
hear about true justice, which comes from the faith of my redemption. They shall 
therefore be confounded when the 'son of perdition' comes in his pride. If I had come in 
the greatest power and glory, would the proud then have been humbled? Will the proud 
now enter heaven? Certainly not! I came as a humble man in order that the people might 
learn humility. And I hid myself from the proud, because they wished to understand 
neither my justice nor their very selves.”

Answer to the fourth question. ”As to why I fled to Egypt, I answer: Before the 
commandment was transgressed, there was just one road to heaven, broad and bright. It 
was broad in the abundance of virtues and bright in divine wisdom and in the obedience 
of a good will. Once that will was changed, two roads came into being. One led to heaven, 
the other led away from it. Obedience led to heaven, disobedience led astray. And as the 
choice between good and evil lay in the human will, that is, to obey or not to obey, people 
sinned whenever they willed something other than what I wanted them to will.



In order to save humankind, it was just and right that someone should come who 
was able to redeem them, someone who also was perfectly obedient and innocent, 
someone towards whom those who wished could show love and those who wished could 
show malice. However, it was not right for an angel to be sent to redeem humankind, 
because I, God, do not give my glory to others. Nor could any human person be found to 
appease me for his or her own sake, let alone for others. So I, God, the only Just One, 
came to make all just. My flight to Egypt revealed the frailty of my human nature and 
fulfilled a prophecy. I also set an example for those to come, because persecution should 
at times be avoided for God's greater glory in the future. My escape from my pursuers 
shows that my divine plan surpassed human plans, for it is not easy to fight against God. 
Furthermore, the slaying of the infants was a sign of my future passion, and a mystery of 
vocation and divine charity.

Although the infants themselves did not bear witness to me with their voice and 
mouth, yet they bore it by their death, as befitted my own infancy. Indeed it had been 
foreseen that the praise of God would be fulfilled even by the blood of innocents. And 
although the malice of the unjust fell upon them, yet my divine permission, which is 
always just and kind, did not expose them to it with injustice but so as to disclose human 
malice and the incomprehensible purpose and kindness of God. Thus, where unjust 
malice erupted against the boys, there merit and grace justly abounded, and where there 
was no verbal testimony or proper age, there bloodshed brought them the highest good.”

Answer to the fifth question. ”As to why I permit myself to be blasphemed, I answer:
It is written that when King David was avoiding his son's persecution, a certain man 
cursed him along the way. When his servants wanted to kill the man, David forbade them
for two reasons: first, because he had a hope of returning; second, because he was 
mindful of his own weakness and sin and of the ignorance of him who had cursed him as 
well as of the patience and goodness of God. I am David, figuratively speaking.

People persecute me with their wicked deeds, like a slave who chases his master, 
and they throw me out of my own kingdom, that is, out of the soul that I created and that 
is my kingdom. Then they find fault with me, like a criminal finds fault with his sentence,
and they even blaspheme against me, because I am patient. Because I am mild, I suffer 
their foolishness. Because I am the Judge, I wait for them to convert until the very last 
moment. Finally, since people in general believe more in falsehood than in truth, and 
love the world more than me, their God, it is no wonder if the wicked are tolerated in 
their wickedness, for they wish neither to seek the truth nor to recover from their 
wickedness.”



The seventh revelation in the Book of Questions, in which Christ speaks to his bride,
blessed Bridget, and praises frequent confession, in order that people may not lose the

grace of God that they have.

Revelation 7

The Son of God speaks: ”When there is fire in a house, a venthole is needed to let 
out the smoke and allow the inhabitant to enjoy the heat. Likewise, for anyone who 
desires to keep my spirit and my grace, habitual confession is useful in order to let out 
the smoke of sin. Although my divine spirit is in itself unchangeable, nevertheless it 
quickly withdraws from the heart that is not protected by the humility of confession.”

The eighth revelation in the Book of Questions in which Christ speaks to his bride and
says that the prayer of people who take their pleasure in carnal and earthly delights,

neglecting heavenly desires, charity, and the memory of his passion and of eternal
judgment, is like the sound of colliding stones, and they will be thrust away with

loathing from God's sight like an abortion or an unclean menstrual cloth.

Revelation 8

“That man was singing: 'Deliver me, O Lord, from the unrighteous man!' His voice 
is in my ears like the sound of two stones struck together. His heart calls to me as if with 
three voices. The first says: 'I want to have my will in my own control, to sleep and to rise 
and to talk of pleasant things. I shall give to nature what it craves. I want money in my 
purse, soft clothes on my back. When I get these and similar things, I count them a 
greater happiness than all other gifts and the spiritual virtues of the soul.'

His second voice says: 'Death is not too hard, and the judgment is not so severe as is
written; harsh threats are made as a warning, but mild punishments are given out of 
mercy. Therefore, so long as I can have my will in the present, let my soul make its 
passage as best it can in the future.'

The third voice says: 'God would not have redeemed us, if he had not wanted to give 
us heavenly things, nor would he have suffered, if he had not wanted to bring us back to 
our fatherland. Indeed, why did he suffer? Or who compelled him to suffer? Of course, I 



do not understand heavenly things except by hearsay, and I do not know for sure whether
I should trust the Scriptures. If I could only have my will, I would have it instead of the 
heavenly kingdom.' You can see what that man's will is like and why his voice is like the 
sound of stones in my ears.

But, o friend, I answer your first voice: Your way does not tend toward heaven, nor 
is the passion of my love to your taste. Therefore hell lies open for you, and, because you 
love the low things of the earth, you will go to the regions below. I answer your second 
voice: Son, death will be hard for you, judgment unbearable, and flight impossible, unless
you mend your ways. I tell your third voice: Brother, I did all my works out of love in 
order that you might become like me and so that, after having been turned away from 
me, you might return to me. But now my works are dead in you, my words are 
burdensome, and my way is neglected. What awaits you, therefore, is the torment and 
company of demons, because you turn your back on me, you trample underfoot the signs 
of my humility, and you do not consider how I stood on the cross in your sight and for 
your sake.

I stood there in three ways for your sake. First as a man, whose eye a dagger would 
penetrate; second, as a man whose heart would be pierced by a sword; third, as a man 
whose every limb would shake with the pain of pressing affliction. My passion indeed was
more bitter to me than a puncture in the eye; yet I suffered it out of love. My mother's 
sorrow moved my heart more than my own, yet I bore it. All my inner and outer parts, 
too, shook for a long time from pressing pain and suffering, yet I did not give up nor 
retreat. Thus I stood in your sight, but you forget and neglect and scorn it all. You will 
therefore be thrust away like an abortion and a menstrual cloth.”

Interrogation 13

First question. Again the monk appeared on his rung as before saying: ”O Judge, I 
ask you: Why is your grace withdrawn quickly from some people while others are 
tolerated in their wickedness for a long time?”

Second question. ”Why is grace given to some people in youth, while others are 
deprived of it in old age?”

Third question. ”Why do some people suffer excessive hardship, while others live 
more or less free from hardship?”



Fourth question. ”Why is intelligence and an extremely quick mind given to some 
people, while others are like mindless asses?”

Fifth question. ”Why are some people exceedingly hardened, while others enjoy 
wonderful consolation?”

Sixth question. ”Why is more worldly success given to the wicked than to the good?”

Seventh question. ”Why does one person receive his or her calling at the beginning, 
while another toward the end?”

Answer to the first question. The Judge answered: ”Friend, all my works are from 
the start in my foreknowledge, and everything that has been made was created for the 
comfort and solace of humankind. However, since people in general prefer their own will 
to my will, the good things gratuitously given them are therefore justly taken away from 
them, so that they may know that everything concerning God is rational and just. And 
because many people are ungrateful for my grace and grow less devout the more gifts are 
given to them, the gifts are therefore soon taken away from them so as to reveal my 
divine purpose more quickly and so that people may not abuse my grace and receive a 
harsher sentence.

The reason why some people are tolerated in their wickedness for a long time is that
many of them do have something tolerable to show in the midst of their evildoings. They 
act either as a benefit or a warning to others. Saul, for example, when he was reproached 
by Samuel seemed only to have sinned slightly in human eyes while David seemed to 
have sinned more. Yet, in that test, Saul turned disobediently from me, his God, and 
consulted the sorceress, whereas David grew more faithful in temptation, patiently 
enduring what happened and thinking it to have befallen him in return for his sins. Both 
Saul's ingratitude and my divine patience were revealed in my patient forbearance with 
him. Both my foreknowledge and David's future humility and contrition were revealed 
through my election of him.”

Answer to the second question. ”As to why grace is taken away from some people in 
old age, I answer: Grace is given to all in order that the giver of grace might be loved by 
all. Because many people are ungrateful for my divine grace toward life's end, just as 
Solomon was, it is right that the gifts that have not been carefully maintained before the 
end should be taken away at the end. The gift of my divine grace is taken away sometimes
due to the recipient's negligence, because he does not consider the greatness of the gift 



nor what he should give in return, and sometimes as a warning to others, so that 
everyone in a state of grace may be ever on guard and fearful about the fall of others. 
Even the wise have fallen through negligence, and even those who seemed to be my 
friends have been brought low because of their ingratitude.”

Answer to the third question. ”As to why greater hardships are given to some, I 
answer: I am the maker of all things. Thus, no hardship comes without my permission, as
it is written: 'I am God creating woe,' that is, permitting hardship. Hardship does not 
befall the heathen without me and without a reasonable cause. Indeed, my prophets 
made many predictions about the adversities of the heathen in order that those who had 
neglected and abused reason might be taught by suffering, and in order that I, God, who 
permitted it all, should be known and glorified by every nation. Therefore, if I, God, do 
not spare pagans from suffering, even less will I spare those who have tasted the 
sweetness of my divine grace more plentifully.

There is indeed less hardship for some and more for others in order to turn people 
away from sin and so that those who suffer hardships in the present might be comforted 
in the future. All those who are judged and who judge themselves in this age will not 
come into future judgment. As it is written: 'They shall pass from death into life.' There 
are also some that are protected from suffering, but this happens so that they do not 
incur a harsher judgment by grumbling at their sufferings. Many there are who do not 
deserve to suffer in this world.

There are also some people in this life who are afflicted neither in body nor in spirit.
They pass their lives as carefree as though God did not exist, or as though God is sparing 
them for the sake of their righteous works. Such people should be filled with dread for 
fear that I, God, who spare them in the present, come suddenly and condemn them more 
harshly as being without contrition.

There are also those who enjoy health of body but are troubled in their soul about 
the contempt of God, while others enjoy neither health of body nor inner consolation of 
soul and yet persevere as far as they are able in my service and honor. There are others, 
too, who are always sick, from their mother's womb up until their death. I, the God of all 
of these, regulate their sufferings so that nothing happens without cause or reward, for 
many people, who were asleep before their trials, have their eyes opened by suffering.”

Answer to the fourth question. ”As to why some people are more intelligent, I 
answer: With regard to eternal salvation, abundant wisdom does not benefit the soul, 
unless she also shines with goodness of life. It is in fact more useful to have less 



knowledge but a better way of life. Accordingly, reason is measured out to all persons in 
such a way that they can gain heaven, if they lead godly lives. Yet the reasoning faculty 
differs in many people according to their natural and spiritual dispositions.

Just as one person succeeds through virtue and Godsent zeal in perfecting the 
virtues, another can likewise fall into vanities through bad will and nature's bad 
disposition as well as an immoral upbringing. One's nature is often damaged when one 
sins and struggles against nature. Therefore, it is not without cause that some people 
have a greater reasoning faculty but to no use, as in the case of those who have knowledge
but not a corresponding way of life. Other people have less knowledge but make better 
use of it. In some people, moreover, there is harmony between their knowledge and way 
of living, while still others display neither reasoning nor a decent way of life. This 
variation derives at times from my ordinary divine permission (either for people's benefit
or humiliation and edification), but at times it is the result of ingratitude and temptation 
or of a natural defect or of secret sin. Sometimes, too, it occurs in order to avoid the 
occasion of a greater sin or because of limited natural capacity.

Whoever, then, has the grace of greater understanding should beware of the danger 
of a harsher judgment if he or she is negligent. Whoever lacks understanding and 
intellectual brilliance should take advantage of the little he has and do what he can - for 
he has been saved from many occasions of sin. In youth even Peter the Apostle was 
forgetful, and John unlearned. Yet they grasped true wisdom in old age, for they sought 
the source of wisdom. Solomon was quick to learn when young, and Aristotle had a subtle
mind. However, they did not grasp the origin of wisdom, for they neither glorified the 
giver of wisdom, as they should have, nor put into practice what they knew and taught, 
nor studied in order to improve themselves but to improve others.

Balaam, too, had knowledge but did not practice it, which was why the she-ass 
rebuked him for foolishness. And young Daniel was the judge of his elders. Since, 
therefore, it is not scholarship that is pleasing to me but a good way of life, it is necessary 
to correct those who abuse their reasoning faculty, for I, the God and Lord of all, give 
knowledge to humankind, and I correct both wise and unwise.”

Answer to the fifth question. ”As to why some people are hardened, I answer: 
Pharaoh's hardness of heart was his own fault, not mine, because he did not want to 
conform himself to my divine will. Hardness of heart is nothing other than the 
withdrawal of my divine grace, which is withdrawn when people do not give me, their 
God, their free possession, namely, their will.



You can understand this by means of a parable. There was a man who owned two 
fields, one of which lay fallow, while the other bore fruit at certain times. A friend of his 
said to him: 'I wonder why, although you are wise and rich, you do not take more care to 
cultivate your fields or why you do not give them to others to cultivate.' The man 
answered: 'One of the fields, no matter how much care I take, does not produce anything 
but the most useless plants that are seized by noxious animals that ruin the place.' If I 
fertilize it with manure, it only insults me by growing wild because, though it does 
produce a small amount of grain, even more weeds spring up, which I refuse to gather in, 
since I only want pure grain. The better plan, then, is to leave a field like that 
uncultivated, since then the animals do not occupy the place or hide in the grass, and, if 
any bitter herbs do sprout, they are useful for the sheep, because, after tasting them, the 
sheep learn not to be fastidious about sweeter fodder.

The other field is managed according to the nature of the seasons. Some parts of it 
are stony and need fertilizer; other parts are wet and need warmth, while still others are 
dry and need watering. Thus I organize my work according to the different conditions of 
the field.' I, God, am like this man. The first field represents the free activity of the will 
given to man, which he uses more against me than for me. Even if man does do some 
things that please me, yet he provokes me in more ways, since man's will and my will are 
not in harmony. Pharaoh also acted in this way when, although he knew my power by 
means of sure signs, nevertheless he set his mind against me and continued on in his 
wickedness. Therefore, he experienced my justice, because it is only just that a person 
who does not make good use of small things should not be allowed to rejoice proudly in 
greater ones.

The second field represents the obedience of a good mind and the denial of self-will.
If such a mind is dry in devotion, it should wait for the rain of my divine grace. If it is 
stony through impatience and hardheartedness, it should bear chastening and correction 
with equanimity. If it is wet through carnal lust, it should embrace abstinence and be like 
an animal alert to its owner's will. I, God, can proudly rejoice in a mind like that. The 
human will acting in opposition to me causes people to be hardhearted. I desire the 
salvation of everyone, but this cannot come about without the personal cooperation of 
each and every person in conforming his or her will to mine.

Furthermore, as to why grace and progress are not granted equally to all - that 
belongs to my hidden judgment. I know and measure out what is beneficial and 
appropriate to each one, and I hold people back in their designs so that they do not fall 
more deeply. Many people have received the talent of grace and are capable of working 
but refuse to do so. Others keep themselves from sin out of fear of punishment, or 



because they do not have the possibility of sinning, or because sin does not attract them. 
Thus, some are not given greater gifts, because I alone understand the human mind and 
know how to distribute my gifts.”

Answer to the sixth question. ”As to why the wicked sometimes have greater worldly
success than the good, I answer: This is an indication of my great patience and love and a 
testing of the righteous. If I were to give temporal goods to my friends alone, then the 
wicked would despair and the good would grow proud. Instead, temporal goods are 
granted to all, so that I, God, the giver and Creator of all things, may be loved by all and 
so that good people who become proud may be taught righteousness by means of the 
wicked. It is also in order that everyone may realize that temporal things are not to be 
loved or preferred to me, God, but are only to be possessed for the sake of sustenance, 
and in order that they may be all the more zealous in my service the less they rely on 
temporal possessions.”

Answer to the seventh question. ”As to why one person is called at the beginning 
and another toward the end, I answer: I am like a mother who, seeing the hope of life in 
her children, gives stronger medicine to some and lighter medicine to others. And to 
those for whom there is no hope, she also shows compassion and does as much as she 
can. But if the children just get worse from her medicine, why should she take further 
pains? This is the way I treat my human children. The person who is foreseen to be more 
fervent in resolution of will and more steadfast in humility and perseverance receives 
grace in the beginning, and it continues to the end. A person who struggles against vice 
and yearns to be better deserves to be called toward the end of life. An ungrateful person, 
however, does not deserve to be admitted to his mother's breast.”

The ninth revelation in the Book of Questions in which Christ speaks to his bride,
blessed Bridget, and shows her how she has already been rescued and delivered from

the house of the world and of vices, and that she has already been brought to live in the
mansion of the Holy Spirit. And he warns her to conform herself to that same Spirit by

ever persevering in purity, humility, and devotion.

Revelation 9

The Son speaks to the bride: ”You are a woman who was raised in a poor home and 
entered the company of the great. In a poor home there are three things: stained walls, 
harmful smoke, and soot everywhere. But you have been brought to a home where there 



is beauty without stain, heat without smoke, charm that is everywhere and never fails to 
please. The poor home represents the world. Its walls are pride, forgetfulness of God, 
abundance of sin, lack of forethought for the future.

These walls leave a stain, because they ruin good works and hide God's face from 
humankind. The smoke represents the love of this world. It harms the eyes, because it 
darkens the understanding of the soul and makes her anxious about trifling vanities. The 
soot represents lustful pleasure, because, though it may provide temporary enjoyment, it 
never satisfies or fills anyone up with the everlasting good. You have been taken away 
from these things and brought to the mansion of the Holy Spirit, who is in me and I in 
him, and who also encloses you within himself. It is he who is purest and fairest and most
stable, for he upholds all things. Conform yourself, therefore, to the inhabitant of the 
house by remaining pure, humble, and devout.”

Interrogation 14

First question. Again the monk appeared on his rung as before, saying: ”O Judge, I 
ask you: Why do animals suffer disease, though they will not obtain eternal life nor have 
the use of reason?”

Second question. ”Why is everything born in pain, though sin is not involved in 
every birth?”

Third question. ”Why does an infant carry the sin of its father, though it does not 
know how to sin?”

Fourth question. ”Why do unforeseen events happen so often?”

Fifth question. ”Why does a bad person die in a good death like the righteous while 
a righteous person sometimes dies a bad death like the unrighteous?”

Answer to the first question. The Judge answered: ”Friend, your questioning does 
not come from love; however I answer you for the love of others. You ask why animals 
suffer infirmities. This is because there exists a disorder in them as in the rest of creation.
I am the maker of every nature and have given to each its own temperament and order in 
which each one moves and lives. However, after man, for whose sake all things were 
made, set himself against his lover, that is, against me his God, then disorder entered all 



the rest of creation, and all the things that should have been afraid of man began to set 
themselves against him and oppose him. Because of this defective disorder many troubles
and difficulties befall humankind as well as animals.

Besides, sometimes animals also suffer because of their own natural immoderation 
or as a curb to their ferocity, or as a cleansing of nature itself, or sometimes because of 
human sins in order that human beings, who have a greater use of reason, might consider
how much punishment they deserve, when the creatures they love are plagued and taken 
away. But if human sins did not demand it, animals, which are under human charge, 
would not suffer in so singular a manner.

But not even they suffer without great justice. Their suffering occurs either to put a 
quicker end to their lives and lessen their wretched toils that consume their strength or 
on account of a change in seasons or out of human carelessness during the process of 
work. People should therefore fear me, their God, above all things, and treat my creatures
and animals more mildly, having mercy on them for the sake of me, their Creator. I, God, 
accordingly decreed the Sabbath rest, because I care for all my creation.”

Answer to the second question. ”As to why everything is born in pain, I answer: 
When humankind rejected the fairest pleasure, they immediately incurred a life of toil. 
And because the disorder began in and through humankind, my justice causes there to be
some bitterness even for other creatures, which exist for the sake of humans, so as to 
temper their pleasure and foster their means of nourishment. For this reason, people are 
born with pain and make toilsome progress in order to render them eager to hurry to 
their true rest. They die naked and poor in order to make them restrain their disorderly 
behavior and fear the coming examination.

Likewise animals, too, give birth in pain in order for bitterness to temper their 
excesses, and so that they may be participants in human toil and sorrow. For this reason, 
insofar as humankind is so much nobler than are animals, people should love me, the 
Lord God, their Creator, all that much more fervently.”

Answer to the third question. ”As to why a child carries the sins of his father, I 
answer: Can anything clean come from that which is unclean? When he lost the beauty of
innocence due to disobedience, the first man was thrown out of the paradise of joy and 
was enveloped in unclean things. There is no one to be found who can regain this 
innocence by himself. For this reason, I, merciful God, appeared in the flesh and 
instituted baptism, by means of which a child is freed from perverse uncleanness and sin.



Because of this, a son shall not carry the weight of his father's sin, but each shall die in 
his own sin.

However it often happens that children imitate the sins of their parents. Sometimes,
too, the fathers' sins are punished in their children, not because their fathers' sins go 
unpunished in the fathers themselves, although the punishment for sins may be put off 
for a time. Rather, each shall die in and be punished for his own sin. As it is written, the 
sins of fathers are also sometimes visited upon the fourth generation, because it is my 
divine justice that, when sons do not try to placate my wrath either for themselves or for 
their fathers, they should be punished along with their fathers whom they followed 
against me.”

Answer to the fourth question. ”As to why unforeseen events often happen, I 
answer: It is written that a man shall be punished by the very things in which he has 
sinned. Who can fathom God's purpose? Given that many people seek me not in 
accordance with knowledge but for the sake of the world, some of them having more fear 
than is right, others taking too much for granted, still others being proud in their own 
counsel, I, God, working for the salvation of all, sometimes bring about that which people
fear most. At times that which is loved more than is right is taken away, while at other 
times things that are sought and desired overanxiously are delayed, so that people may 
fear, love, and acknowledge me as their God always and above all things.”

Answer to the fifth question. ”As to why a bad person dies a good death like the 
righteous, I answer: The wicked sometimes have some good to them and perform some 
works of justice, and for these they must be rewarded in the present life. Likewise, the 
righteous do bad things at times, and for these they must receive punishment in the 
present or they must expect it. As everything in the present life is uncertain, and all 
things are left to the future, and as there is only one entrance for everyone, so there must 
also be only one exit for everyone, though it is not the manner of their exit but that of 
their life that makes people blessed.

When wicked people make the same kind of exit as the righteous, it is because of my
divine justice, because they themselves desired that exit. Sometimes the devil, foreseeing 
the exit of his friends, announces to them beforehand the time of their death with a view 
to their vainglory and presumption and deception (as one finds in the so-called 
apocryphal books) so that they may receive the fame of righteousness after death.

On the other hand, a sorrowful death sometimes occurs to the righteous with a view 
to their greater reward in order that those who were always concerned about virtue in 



their lifetime might be free to fly to heaven through an ignominious death, inasmuch as 
no offscourings to cleanse can be found in them.

It is written that the lion killed the disobedient prophet but guarded the corpse 
without eating it. That the lion kills the body - what else does it imply if not my divine 
permission that allows the disobedience of the prophet to be punished? The fact that the 
lion did not eat the body was a proof of the good works of the prophet, so that, purged in 
the present, he would be found righteous in the life to come. Let everyone therefore be 
wary of analyzing my decisions. For, even as I am incomprehensible in virtue and power, 
so too I am terrible in my judgments and counsels. And, indeed, some people, wishing to 
comprehend me in their wisdom, have been cut off from their hope.”

The tenth revelation in the Book of Questions, in which Christ speaks to the bride and
warns her not to be disturbed if the divine words he has given her in revelations
sometimes seem obscure or doubtful or uncertain. This is due to certain reasons

explained here or because of God's hidden justice. He advises her, however, always to
await the results and promises of his words with patience and fear and perseverance in

humility, in order not to lose the promised grace because of ingratitude. He also says
that many things have been expressed in a corporeal fashion that will not be effected

corporally but spiritually.

Revelation 10

The Son speaks to the bride: ”Do not be disturbed if I express one thing more 
obscurely, and another more plainly; or if I now call someone my servant or son and 
friend and then he turns out to be the opposite. My words can be interpreted in diverse 
ways: just as I told you of one man, that his hand would be his death, or of another, that 
he would no longer approach my table. These things are said either because I am going to
tell you why I said it or because you will see how the truth turns out in actual fact, as is 
clear from the two cases just mentioned. Sometimes I also say things in an obscure way, 
so that you may feel both fear and joy - fear in case they should turn out differently 
because of my divine patience (for I know how hearts change) but also joy because my 
will is always fulfilled.

So too, in the Old Law, I said many things that should be understood spiritually 
rather than corporally, for example, concerning the temple and David and Jerusalem - in 
order that carnal men might learn to desire spiritual things. In order to test the constancy



of faith and conscientiousness of my friends, I said and promised many things that could 
- according to the different effects of my Spirit - be understood in different ways by good 
and bad.

This was also done so that individuals in different states of life might have occasion 
to be trained and tested and formed by me. It is due to my justice that some things have 
been said in an obscure way, in order that my plan might remain hidden and so that each 
person might patiently await my grace and avoid becoming lukewarm while waiting - 
which might have happened if my plan had always been indicated with a definite date. I 
have also promised many things that have been taken back because of human 
ingratitude. Many things, too, have been expressed corporeally but effected spiritually, 
for example, concerning Jerusalem and Zion. For, as it is written, the Jews are the blind 
and deaf People of the Lord.”

Interrogation 15

First question. Again the monk appeared on his rung as before, saying: ”O Judge, I 
ask you: Why are many things created that seem to be of no use?”

Second question. ”Why are souls not commonly seen either remaining in the body 
or going out of it?”

Third question. ”Why are the prayers of your friends not always heard?”

Fourth question. ”Why are many people who want to do evil not allowed to do it?”

Fifth question. ”Why does evil happen to some people who do not deserve it?”

Sixth question. ”Why do those who have God's Spirit sin?”

Seventh question. ”Why does the devil stay close to some people and is continuously
with them but never with others?”

Answer to the first question. The Judge answered: ”Friend, just as my works are 
many, so they are also wonderful and unfathomable. Yet none of them, many though they
are, is without a purpose. Truly, humankind is like a child brought up in a dark prison. If 
he were told of the existence of light and stars, he would not believe it, because he has 



never seen it. Likewise, after the human race had abandoned the true light, it did not 
delight in anything but darkness, as the saying goes: 'a person who grows accustomed to 
evil learns to like it.' Therefore, while human intellect may be darkened, yet there is no 
shadow or change in me. I arranged and continue to arrange all things in so orderly, wise,
and honest a fashion that nothing has been made without cause or use - not the highest 
mountain nor the desert or the lakes, nor even beasts or poisonous reptiles.

Just as I provide for humanity, so I provide for the needs of other creatures. I am 
like a man who reserves some places for strolling, others for the storage of utensils and 
tools, others for keeping both tame and wild animals, others for fortifications and secret 
councils, others adapted for the proper use of land, still others for the correction of 
humankind. Thus I, God, have arranged all things in a rational way, some for human use 
and enjoyment, others for the various haunts of wild beasts and birds, some to discipline 
and curb human greed, others for the meeting of the elements, some for the admiration 
of my works, others for the punishment of sinners and the meeting of higher and lower 
beings, and still others for a cause known and reserved to me alone.

Look, a small, puny bee knows how to draw on many sources for the making of 
honey; so too other tiny or large creatures surpass human beings in cleverness both in 
recognizing herbs and in considering their own advantage; and there are many things 
that are useful for them but harmful for humans. What wonder is it then that man's wits 
are slow to discern and understand my wonders, when he is surpassed even by the least 
of creatures? Look, what is nastier than a frog or snake, or what is more contemptible 
than a burr or a stinging nettle or the like? And yet those things are very good for those 
who can understand my works. And so whatever exists has some usefulness in it, and 
every thing that has motion understands how its nature can survive and grow strong.

Therefore, given the wonder of my works and how all things praise me, human 
beings, who are so much more beautiful and so much more highly placed than other 
creatures, should accordingly realize that they are that much more obliged to honor me. 
If the onrush of the waters were not repressed by the mountain boundaries, where would 
people dwell in safety? And if animals had no place of refuge, how would they escape 
insatiable human greed? And if people got all their wishes, would they then yearn for 
heaven? If animals did not toil or live in fear, they would grow weak and perish. Thus, 
most of my work is hidden, so that people will recognize and honor me, God, wonderful 
and unfathomable, out of wonderment at my wisdom in creating so many creatures.”

Answer to the second question. ”As to why one cannot see souls, I answer: The soul 
is far better by nature than the body, because it is of my divine power and is immortal, 



having fellowship with the angels and being more excellent than all the planets and 
nobler than the whole world. And because the soul is of a most noble and fiery nature, 
giving life and warmth to the body, and because it is spiritual, it can in no way be seen by 
bodies except through bodily images.”

Answer to the third question. ”As to why my friends who ask me for something in 
prayer are not always heard by me, I answer: I am like a mother who sees her son asking 
for something against his health and puts off granting his request, checking his tears with
a display of indignation. This indignation is not anger but great mercy. In the same way I,
God, do not always hear my friends, because I see what is needful to their health better 
than they do themselves.

Did not Paul and others pray efficaciously and yet were not heard? But why? It is 
because my friends have defects in the midst of an abundance of virtues and aspects that 
need to be cleansed, and, therefore, their prayers are not heard. This is in order that they 
might grow all the more humble and zealous toward me the more lovingly they are kept 
unharmed and are defended by me in temptations of sin. It is therefore a great sign of 
loves that my friends are not always heard in their prayers, since it is for the sake of their 
greater reward and as a test of their perseverance.

Just as the devil tries, if he can, to spoil the life of the righteous through sin or an 
ignominious death, in order to weaken the perseverance of the faithful, so too it is not 
without cause that I permit the righteous to be tested, in order that their steadfastness 
may become known to others and so that they may receive a more sublime crown. And 
just as the devil is not ashamed to tempt his own people, when he sees that they are very 
quick to sin, so too, for a time, I do not spare my chosen people when I see that they are 
ready for every good action.”

Answer to the fourth question. ”As to why some who wish to do evil are not allowed,
I answer: If a father has two sons, one obedient and the other disobedient, he opposes his
disobedient son as much as he can so that his son does not sin in his wickedness. He tests
the obedient son, however, and encourages him on to greater things in such a way as to 
encourage even the disobedient son by the example of the other son's readiness. And so I 
often do not allow the wicked to sin, because, in between their wicked acts, they do some 
good, and either benefit themselves or others. Justice accordingly demands that they 
should not be immediately handed over to the devil nor always be allowed to carry out 
their wishes.”



Answer to the fifth question. ”As to why bad things happen to people who do not 
deserve them, I answer: I alone, God, know all who are good and what each one deserves.
Many things seem indeed to be beautiful but are not. Moreover, gold is tested by fire. 
Consequently, the righteous sometimes experience difficulties so that they may give good
example to others and earn their crown. Job was tested in this way, for he was good 
before his afflictions, but during and after his afflictions he was recognized as even more 
so. Yet, as to why I afflicted him, who can examine it? Who can know it but I myself, who 
blessed him early on and kept him from sin and sustained him in his trials? Just as I 
blessed him beforehand with my grace without any merits of his own, so too I tested him 
with justice and mercy, for no one is made just in my sight except by my grace.”

Answer to the sixth question. ”As to why those who have my Spirit sin, I answer: 
The Spirit of my divinity is not tied down but blows where it will and withdraws when it 
will. It does not dwell in a vessel that is subject to sin but only in one that has love. I, 
God, am love and where I am, there is freedom. Accordingly, those who receive my spirit 
can still sin, if they want, for every human being has free will. And when people set their 
will against me, my Spirit, which is in them, withdraws from them, or otherwise they are 
rebuked in order that they may correct their will.

Balaam wished to curse my people but I did not let him. Although he was a bad and 
greedy prophet, yet sometimes he said something good, not of himself but through my 
Spirit. Often the gift of my Spirit is given to both the good and the wicked. Otherwise, 
those great and eloquent teachers would not have been able to dispute of such high 
things if they had not had my Spirit; and they would not have raved on so foolishly, if 
they had not turned their senses against me and fell into pride, wanting to know more 
than they should.”

Answer to the seventh question. ”As to why the devil stays closer and is always with 
some people, I answer: The devil is like an executioner and a tester of the righteous. By 
my permission he torments some people's souls, darkens the conscience of others, and 
torments even the bodies of others. He torments the souls of those who, sinning against 
reason, subject themselves to every kind of impurity and infidelity. He disturbs the 
consciences and bodies of those who are tormented and cleansed for certain sins in this 
world. These torments also occur to children of either sex, both to pagans and Christians,
either due to the carelessness of the parents or to a defect of nature or to instill fear and 
humility in certain people or because of certain sins. But my justice mercifully disposes 
that such as these who do not have occasion to sin either are not harshly punished or 
receive a more sublime crown.



Many such things also occur to brute beasts either for the punishment of others or 
for a sooner end to their lives or because of some imbalance in their nature. Therefore it 
is by my permission that the devil sticks closer to some people and is nearer to them, 
either for their greater humility and as a warning, or because of their greater crown and 
their solicitude in seeking me, or in order to purge sins in the present life, or because 
some people deserve a punishment that begins in the present and lasts forever.”

The eleventh revelation in the Book of Questions in which Christ speaks to his bride,
blessed Bridget, and tells her why and when he began to give her and pour into her the
words of the divine revelations in spiritual vision. And he tells her that these words of

the revelations, which are contained in these books, have principally these four virtues:
they are spiritually satisfying to anyone thirsting for true love, they warm the cold,

they cheer the troubled, and they heal sick souls.

Revelation 11

The Son of God speaks: ”A wholesome drink can be made with natural means, such 
as cold iron and hard stone, a dry tree and a bitter herb. But how? Well, if steel were to 
fall heavily upon a sulfurous mountain, then fire would come out of the steel and ignite 
the mountain. Its heat would cause an olive tree planted nearby, which is dry on the 
outside but is full of oil inside, to begin to flow so abundantly that even bitter herbs 
planted at the foot of the olive tree would grow sweet, and then a wholesome drink could 
be made from them.

This is a spiritual allegory of what I have done for you. Your heart was as cold as 
steel toward my love, and yet a small spark of love for me was stirred up in it when you 
began to think of me as worthy of all love and honor. But that heart of yours then fell 
upon a sulfurous mountain, when the glory and delight of the world turned against you 
and when your husband, whom you loved above all others in the flesh, was taken away 
from you in death.

In truth, lusty pleasure and worldly delight are well compared to a sulfurous 
mountain, since they have within themselves the swelling of the spirit and the stench of 
concupiscence and the fire of punishment. And when your soul was gravely pierced with 
disturbance at the death of your husband, then the spark of my love, which lay as though 
hidden and enclosed, began to go forth, for, having considered the vanity of the world, 
you surrendered your whole will to me and desired me above all things. Because of that 



spark of love, you developed a taste for the dry olive tree, that is, for the words of the 
Gospels and the discourse of those learned men of mine, and abstinence so pleased you 
that everything that previously seemed bitter began to become sweet for you.

And when the olive tree began to flow and the words of my revelations came down 
upon you in Spirit, somebody standing on the mountain cried out, saying: 'By this drink 
thirst is slaked, the cold are warmed, the troubled are cheered, the infirm recover.' I 
myself, God, am the one who cries out. My words, which you hear from me frequently in 
spiritual vision, are like a good drink satisfying to those who thirst for true love; second, 
they warm the cold; third, they cheer the troubled; fourth, they heal those who are weak 
in soul.”

Interrogation 16

First question. Again the monk appeared as before standing on his rung and saying: 
”O Judge, I ask you: Why does the gospel say that the goats are placed on your left, the 
sheep on your right? Do you really delight in such things?”

Second question. ”Since you are the Son of God, equal to the Father, why is it 
written that neither you nor the angels knows the hour of judgment?”

Third question. ”If your Holy Spirit has spoken through the evangelists, why is there
so much variance in the Gospels?”

Fourth question. ”Since your incarnation was so important for the salvation of the 
human race, why did you delay so long in becoming incarnate?

Fifth question. ”Since the human soul is so much better than the world, why do you 
not send your friends and preachers always and everywhere?”

Answer to the first question. The Judge answered: ”Friend, you do not ask in order 
to know but so as to let your wickedness be known. There is surely nothing of flesh or 
represented by flesh in my divinity, for my divinity is Spirit. Nor can the good and the 
wicked live together in me, no more than light can coexist with darkness. There is neither
right and left in my divinity, as the physical image portrays it, nor are those on my right 
happier than those on the left, but this is all said figuratively.



By 'right hand' is understood the sublimity of my divine glory, by 'left hand' the lack 
and privation of all good. Furthermore, sheep or goats are not to be found in that 
wondrous glory of mine, where nothing is found that is bodily and soiled or changeable. 
Rather, human characters are often described by means of comparisons and by symbols 
of animals; for example, innocence is signified by sheep, impurity by goats. In other 
words, the incontinent man is signified as placed on the left, where there is a lack of all 
good. You should understand that I, God, sometimes make use of human words and 
similes so that the little child may have something to suck on, and so that the perfect may
become more perfect. It is also to fulfill the Scripture that says that the Virgin's Son has 
been placed as a sign of contradiction so that the thoughts of many hearts might be 
revealed.”

Answer to the second question. ”As to why I, the Son of God, said that I do not know
the hour of judgment, I answer: It is written that Jesus progressed in age and wisdom. 
Anything that progresses and regresses is changeable; but the deity is unchangeable. 
Thus I, the Son of God, coeternal with the Father, progressed in the sense that I did so in 
my human nature. What I did not know was what my humanity did not know, but, 
according to my divine nature, I both knew and know all things. For the Father does 
nothing unless I, the Son, also do it. Can the Father know anything unknown to me, the 
Son, and the Holy Spirit? Of course not. But the Father alone, with whom I, the Son, and 
the Holy Spirit are one substance, one deity, and one will, knows the hour of the 
judgment, and not the angels nor any other creature.”

Answer to the third question. ”As to why, if the Holy Spirit has spoken through 
them, there is so much variance among the evangelists, I answer: It is written that the 
Holy Spirit is various in his operations in that he distributes his gifts to his chosen people
in varied ways. Indeed, the Holy Spirit is like a man with a balance in his hand, 
measuring and balancing the scales until the balance reaches equilibrium and comes to 
rest. A balance is handled in different ways by a person who is used to it and by one who 
is unused to it, by one who is strong and by one who is weak.

So the Holy Spirit now rises like a balance in human hearts, and then sinks again. 
He rises when he uplifts the mind through keenness of understanding and through the 
soul's devotion and through the inflaming of spiritual desire. He sinks when he allows the
mind to fall into difficulties and to be anxious about trifling vanities and upset by 
tribulation. Therefore, just as the balance cannot reach equilibrium unless the weights 
are adjusted, and it is controlled by a guiding hand, so too measure and a good life, a 
simple intention, and discretion in works and virtues are necessary for the operation of 
the Holy Spirit.



When I, the Son of God, visible in the flesh, preached different things in different 
places, I had different kinds of followers and listeners. Some followed me out of love, 
others in order to have an occasion for fault finding or out of curiosity. Some of my 
followers had a keener intellect, others a simpler. Accordingly, I spoke simply to instruct 
the simple. I also spoke deeply to awaken the wonder of the wise. Sometimes I spoke 
darkly in parables, which gave some people an occasion for commenting. At other times I
repeated things said earlier and sometimes added to or simplified them. So it is no 
wonder that those who arranged the gospel narrative recorded different but still true 
things, for some of them wrote it down word for word, others captured the sense but not 
the exact words. Some wrote things they had heard but not seen; others placed earlier 
events later; others wrote more about my divinity; yet all of them as the Spirit gave them 
to speak.

However, I want you to know that only those evangelists are to be accepted whom 
the church accepts. Many people attempted to write who had zeal but not in accordance 
with my knowledge. Recall what I said in today's reading: 'Destroy this temple and I shall
rebuild it.' Those who testified to what they heard were truthful regarding the words they 
heard, but they were false witnesses because they did not consider the sense of my words,
for I spoke concerning my body. Likewise when I said: 'Unless you eat my flesh, you shall 
not have life.' Many hearers went away, because they did not consider the conclusion that
I added: 'My words are spirit and life, that is, they have a spiritual meaning and force. It 
is not remarkable that they went astray, inasmuch as they did not follow me out of love. 
Thus the Holy Spirit rises in human hearts like a balance, at one time speaking 
corporeally, at another spiritually. And he sinks when the human heart is hardened 
against God or falls into heresies or worldliness and is darkened.”

At that moment the Judge said to the monk who sat questioning him on the rung of 
the ladder: ”Friend, you have posed subtle questions to me several times already. Now, 
for the sake of my bride who is standing here, I ask you: Why does your soul, which can 
understand and distinguish between good and bad, love perishable things rather than 
heavenly ones and does not live in accord with its understanding?” The monk replied: 
”Because I act against reason and allow my bodily senses to prevail over reason.” And 
Christ said: ”Then your conscience shall be your judge.”

Then Christ said to the bride: ”See, daughter, how great the effects in the man are 
not only of the malice of the devil but also of a deformed conscience! And this comes 
about because he does not struggle against temptation as he ought. But the master known
to you did not act in this way. Indeed the Spirit sank in him, tempting him to such an 



extent that it seemed as if all the heresies stood before him and said with one mouth: 'We
are the truth: But he did not trust his thoughts and did not think beyond himself. For that
reason he was rescued and became knowledgeable all the way from 'In the beginning' to 
the 'alpha and omega: just as it was promised to him.”

Answer to the fourth question. ”As to why I delayed so long in becoming incarnate, I
answer: My incarnation was indeed necessary, for through it the curse was lifted and all 
things were reconciled in heaven and on earth. Yet it was necessary for people to be 
instructed first by natural law, and then by written law. Through natural law it became 
clear what human love was and how much it was worth. Through the written law 
humankind understood its weakness and wretchedness and began to seek medicine.

It was right for the doctor to come just when the sickness was raging, so that where 
disease abounded, the medicine might even more abound. There were also many 
righteous people under the dispensations of natural law and of written law, and many 
who had the Holy Spirit and made many predictions and instructed others in all virtue, 
and awaited me, the Savior. These approached my mercy, not everlasting punishment.”

Answer to the fifth question. ”As to why, given that the human soul is better than 
the world, preachers are not sent always and everywhere, I answer: The soul is indeed 
worthier and nobler than all the world, and more lasting than all things. The soul is more 
worthy, because she is a spiritual creature like the angels and made for eternal joy. She is 
more noble because she was made in the image of my divinity, both immortal and 
eternal. Because humankind is worthier and nobler than all creatures, the human race 
should live more nobly as having been endowed with reason beyond all the rest. If they 
abuse their reason and my divine gifts, what wonder is it if, at the time of judgment, I 
punish that which had been overlooked in the time of mercy?

So preachers are not sent always and everywhere, because I, God, foreseeing the 
hardness of many hearts, spare my chosen ones the trouble, so that they need not work in
vain. And because many, deliberately sinning with full knowledge, decide to persevere in 
sin rather than to be converted, they are not worthy to hear the messengers of salvation.

But now, my friend, I shall end my response to your thoughts here and you shall end
your life. Now you shall see what good your wordy eloquence and human favor can do for
you. O how happy you would have been if you had attended to your profession and vow!”

Then the Spirit said to the bride: ”Daughter, this man, whom you saw asking so 
many questions - and such questions - still lives in the flesh but will not remain alive for 



one day more. The thoughts and affections of his heart were revealed to you in likenesses,
not for his greater disgrace, but for the salvation of other souls. And now his hope and life
shall be ended together with his thoughts and affections.”

The twelfth revelation in the Book of Questions in which Christ speaks to his bride,
blessed Bridget, and tells her that she should not be troubled by the fact that he does not

immediately do justice in the case of a man who is a great sinner. For he defers the
sentence of justice in order that the justice to be done in this case might be manifested to
others. He also says that his divine words in this book of the Heavenly Revelations must
first grow to full ripeness and bear fruit and, afterward, produce their effect and force
in the world. These words are like oil in a lamp, that is, in a virtuous soul, in which the
soul is steeped and made to burn and shine with a wonderful splendor with the coming
of the Holy Spirit. He also adds that the words of the revelations shall first rise up and
bear fruit elsewhere than in the kingdom of Sweden, which is where they began to be

divinely revealed to the same bride.

Revelation 12

The Son of God speaks: ”Why are you troubled because I put up with that man so 
patiently? Do you not know that it is a grave thing to burn eternally? I put up with him 
therefore to the very last moment so that through him my justice might be manifested to 
others. Wherever dye-plants are sown, if they are cut down before their time, they cannot
be used for dyeing as well as when they are cut at the proper time. My words, which are 
to be manifested with justice and mercy, should in the same way grow and bear fruit until
they are fully ripe, and then they will suit the object to which they are applied better and 
will color my virtue suitably.

But why are you troubled because that man does not put trust in my words without 
having the evidence of clearer signs? Did you give birth to him or do you know his inner 
life as I do? This man is indeed like a lamp that burns and shines. As soon as tallow is 
added to it, the wick joins and sticks to it. He is thus a lamp of virtues, a lamp fit to 
receive my divine grace. As soon as my words are poured into him, they liquefy fully and 
penetrate into his inmost heart. Is it any wonder that the tallow liquefies when there is a 
fire burning in the lamp that liquefies it and keeps the lamp burning?

This is truly the fire of my Spirit, which is within you and speaks to you, and this 
same Spirit is also within him and speaks to him, although in a more hidden and, for 



him, more useful way. This fire kindles the lamp of his heart to labor in my honor. It also 
kindles his soul so as to receive the suet of my grace and my words that sweetly sustain 
and more fully fatten the soul when it comes to deeds.

Therefore, do not fear but persevere steadfast in faith! If these words came from 
your own spirit or the spirit of this world, then you would be right to tremble. But 
because they are from my Spirit, the same as the holy prophets had, you should not fear 
but rejoice, unless you are more afraid of a vain worldly reputation than you are of the 
postponement of my divine words.

Listen further to what I say. This kingdom is mingled with great and long 
unpunished sin. This is why my words cannot yet shoot up and bear fruit here, as I will 
explain to you by means of a comparison. If the kernel of a nut were planted in the earth 
and a heavy object were placed on top that prevented it from shooting up, then the nut, 
being of a good and fresh nature and unable to shoot up because of the weight on top that
presses down on it, searches about in the earth for a less heavily weighed-down place 
where it can shoot up.

There it takes deep and stable root so as not only to produce the fairest fruit but also
to break through every impediment with the strength of the trunk that grows up, 
spreading itself over everything that was weighing it down. This kernel symbolizes my 
words that cannot yet shoot up properly in this kingdom on account of the pressure of 
sin. They shall shoot up and bear fruit first elsewhere, until the hardness of the earth in 
this kingdom is broken up and mercy uncovered.”

The thirteenth revelation in the Book of Questions in which God the Father speaks to
blessed Bridget and instructs her deeply concerning the power of the five sacred places

in Jerusalem and Bethlehem, and about the grace received by pilgrims visiting those
places with devout humility and true love. He says that in these places there was a

vessel that was closed and not closed, a lion born that was seen and was not seen, a
lamb shorn and not shorn, a snake placed that lay and did not lay, and where there

was also an eagle that flew and did not fly. He explains all these images. There follows
an explanation and clarification of the meaning of the imagery.

Revelation 13



God the Father speaks: ”There was a lord whose servant said to him: 'See, your 
fallow-land has been plowed and the roots have been pulled out. When will the wheat be 
sown?' The lord answers him: 'Although the roots look like they have been pulled out, 
there still remain some old stubble and stumps that will be loosened in the spring by rain 
and wind. Therefore wait patiently until sowing time comes!' The servant answers: 'What 
shall I do then between spring and harvest?' The lord says: 'I know five places. All those 
who go to them receive fivefold fruit, if they come pure and empty of pride and burning 
with love.

In the first place there was a vessel closed and not closed, a vessel small and not 
small, a vessel bright and not bright, a vessel empty and not empty, a vessel clean and not
clean. In the second place a lion was born that was seen and not seen, heard and not 
heard, touched and not touched, acknowledged and unknown, held and not held. In the 
third place there was a lamb that was shorn and not shorn, a lamb wounded and not 
wounded, a lamb crying and not crying, a lamb suffering and not suffering, a lamb dying 
and not dying.

In the fourth place a snake was placed that lay and did not lay, moved and did not 
move, heard and did not hear, saw and did not see, sensed and did not sense. In the fifth 
place there was an eagle that flew and did not fly, came to a place from which it had never
departed, rested and did not rest, was renewed and was not renewed, rejoiced and did 
not rejoice, was honored and was not honored.”

Explanation and clarification of the above images. The Father speaks: ”That vessel 
about which I told you was Mary, daughter of Joachim, mother of Christ's humanity. She 
was a vessel closed and not closed: closed to the devil but not to God. Just as a stream 
desiring but unable to enter a vessel that stands in its way seeks other entries and outlets,
so the devil, like a stream of vices, desired with all his stratagems to get near the heart of 
Mary. But he was never able to incline her spirit to the least little sin, for she was closed 
for his temptation, since the stream of my Spirit had flowed into her heart and filled her 
with a special grace.

Second, Mary, the mother of my Son, was a vessel small and not small: small and 
modest in the humility of her lowliness, but great and not small in my divine love. Third, 
Mary was a vessel empty and not empty: empty of every lust and sin, not empty but full of
heavenly sweetness and every goodness. Fourth, Mary was a vessel bright and not bright: 
bright, since every soul is created beautiful by me, but the soul of Mary grew to such a 
perfection of light that my Son settled down in her soul, in the beauty of which heaven 



and earth rejoiced. But this vessel was not bright among men in that she scorned the 
honors and riches of the world.

Fifth, Mary was a vessel clean and not clean: truly clean because she is all beautiful, 
and there was not so much uncleanness in her as to fit on the point of a needle. But the 
vessel was not clean in the sense that she came from the race of Adam and was born of 
sinners, though she herself was conceived without sin in order that my Son might be born
of her without sin. So whoever comes to that place where Mary was born and reared will 
not only be cleansed but will become a vessel for my honor.

The second place is Bethlehem where my Son was born like a lion. He was seen and 
held in his human nature, but was invisible and unknown in his divine nature.

The third place is Calvary where my Son was wounded and died like an innocent 
lamb according to his human nature, but remained impassible and immortal according to
his divine nature.

The fourth place was the garden where my Son's grave was, and where his human 
nature was placed like a contemptible snake and lay there, though he was everywhere 
according to his divine nature.

The fifth place was the Mount of Olives from which my Son flew in his human 
nature like an eagle to heaven where he ever was according to his divine nature. He was 
renewed and rested according to his human nature although he was always at rest and 
always the same according to his divine nature.

Therefore, whoever comes clean and with a good and perfect intention to these 
places will see and taste the sweetness and goodness of me, God.

And when you come to these places I will show you more.”



Book 6

We don’t have all chapters in Book 6 yet.

Our Lord tells Saint Bride by example that nothing pleases God so much as that he be
loved above all things.

Chapter 50

The Mother of God speaks to the spouse of Christ, Saint Bride, and says: ”Nothing 
pleases God so much as that man love him above all things. See, I shall tell you by the 
example of a heathen woman who knew nothing of the Christian faith; but she thought 
thus to herself: 'I know', she says, 'of what matter I am, and how I came to be in my 
mother's womb. I believe also that it is impossible for me to have a body, joints, bowels, 
and senses, unless someone had given these to me. And therefore there is some creator 
and maker who made me so fair a person of mankind, and would not make me as foul as 
worms and serpents.

Therefore it seems to me that though I had many husbands, if they all called me, I 
should rather go at one call from my maker than at the calling of them all. I have also 
many sons and daughters, yet if I see them with food in their hands and I know that my 
maker was hungry, truly I would take away the food from my children's hands and gladly 
give it to my maker. I have also many possessions which I dispose of at my own will. Yet 
if I knew the will of my maker, I would most desire to leave my own will and dispose of 
them according to his praise'.

But see, daughter, what God did with this heathen woman. Truly, he sent his friend 
to her, who informed her in the holy faith. And God himself visited her heart, and you 
may well understand by the woman's words, for when that man of God preached to her 
that there was one God without beginning and end who is the Creator of all things, she 
answered: 'It is well to be believed, that he who made me and all things has no maker 
above him. And it is likely true that his life is everlasting who could give me life'.

When this woman heard that the same Creator took mankind of a Virgin and 
preached with his own mouth, she answered: 'It is well to believe all virtuous works are of



God. But, Friend of God, tell me what are the words that come from my Creator? For I 
will leave my own will and obey his according to all his words'.

Then, the Friend of God preaching to her of his Passion, Crucifixion and 
Resurrection, she answered with weeping eyes and said: 'Blessed is that God who so 
patiently showed his charity on earth that he had for us in heaven. Therefore if I have 
loved him first, for he made me, now I am much more bound to love him, for he showed 
me the right way and bought me with his holy blood. I am also bound to serve him with 
all my might and all my limbs, for he bought me with all his limbs. And furthermore, I 
am bound to put away from me all my own will and desire that I previously had for my 
goods, possessions, children, family relations and friends, and only to desire my Creator 
in his bliss and in that life that never ends' ”.

Then said the Mother of God: ”See, daughter, this woman obtained a many fold 
reward for her love, and so is each day reward given to each one after that time that God 
had lived in this world”.

This is a revelation sent to the holy spouse of Christ, Saint Bridget, in which our Lady
Saint Mary reproached the pride of women in their stance, bearing, speech, dress, and
other behavior, with the example of three wretched women: of which one was in Hell,

another in Purgatory, and the third, alive.

Chapter 52

The holy spouse of Christ, Saint Bridget, spoke to our Lord Jesus Christ words of 
love and praise for the great grace that he shaped with her, and said: ”Praise to you, 
almighty God, for all the things that have been made, and praise for all your virtues. 
Service be rendered to you by all creatures for your great love and charity. I, therefore, 
always unworthy and sinful from my childhood, thank you, my God, that you do not deny
grace to any sinner who asks for it. But you spare and have mercy for all. O my sweetest 
God, it is truly marvelous that you work with me; for when it pleases you, you bring my 
body into a spiritual sleep, and then you excite and raise up my soul to see and hear and 
feel spiritual things.

O my most sweet God, how sweet have been your words to my soul, which swallows 
them as the most sweet food. And then enter with joy into my heart, for when I hear your 
words, I am both full and hungry; full, because nothing delights me except your words; 



hungry, because the more I hear them the more fervently I want them. Therefore, blissful
God, give me help always to do your will”.

Our Lord Jesus Christ answered and said: ”I am without beginning and without 
end. And all things which are are made by my power; all things are disposed by my 
wisdom and all things are governed by my judgement and will; and all my works are 
ordered by charity. Therefore for me there is nothing that is impossible. But that heart is 
over-hard which neither loves me nor fears me, since I am ruler of all things and Judge. 
And yet man fulfills the will rather of the devil, who is my tormentor and a deceiver, who 
gives out venom largely through the world, for which souls may not live, but they are 
drowned down into the death of Hell. This venomous sin, which, though it is bitter to the 
soul, yet to many tastes sweet, and each day it is drawn out of the devil's hand upon many
people.

But who ever heard any such things, that life is offered to all, and they choose death 
rather than life. Nevertheless I, God of all, am patient and have compassion on their 
wretchedness. For I do as a king who sends wine to his servants and says: 'Pour it forth to
many, for it is wholesome. It gives health to the sick, mirth to them who are depressed, 
and a courageous heart to those who are whole.' But yet the wine is not sent but by an 
appropriate vessel. So I have sent my words, which are like wine, to my servants by you, 
who are my vessel, which I will fill and draw out after my own will. My Holy Spirit shall 
teach you where you will go and what you shall say. Therefore speak joyfully and without 
fear the things that I order; for there is no one who shall prevail against me”.

Then answered the spouse, Saint Bridget: ”O king of all glory and bliss, giver of all 
wisdom and granter of all virtues, why do you choose me for such work, who has wasted 
my body in sins? I am like a donkey, unlearned and unwise and defective in virtues; and I
have trespassed in all things and amended nothing”.

Our Lord Jesus Christ answered: ”If money or other metal were presented to a lord, 
who should marvel, though he made of it for himself crowns or rings or coins to his own 
profit. So it is no marvel though I receive the hearts of my friends presented to me and do
my will in them. And just as much as one has less understanding and another more, so do
I use the conscience of each as is expedient to my praise. For the heart of a rightful man 
is my money; therefore be firm and ready to do my will”.

Then spoke the Mother of God to Saint Bridget, saying: ”What do the proud women 
say in your kingdom?” Saint Bridget answered: ”O Lady, I am one of them, and therefore 



I am ashamed to speak in your presence”. ”Though I know it better than you, yet I would 
hear it from you”.

Saint Bridget answered: ”When”, she said, ”true humility was preached to us, we 
said that our ancestors willed to us and gave us in heritage great possessions and a good 
education as to behavior and class. Why therefore should I not follow them? My mother 
sat with the first and the highest and was clad and arrayed nobly, having many servants 
and educating them with praise. Why should I not also pass on such things to my 
daughter, who has learned to bear herself nobly and to live with bodily joy and to die with
great praise from the world?”

The Mother of God answered: ”Each woman who has these words and follows them 
in deed goes by the true way to Hell. And therefore such an answer is very difficult. What 
does it profit to have such words, when the Creator of all things suffered his body to live 
and dwell on earth in all humility from the time of his birth until his death, and never 
wore upon himself the clothing of pride. Truly, such women do not consider his face, how
he stood living and dead upon the cross, bloody and pale from pain; nor those who 
reckon nothing of the criticism which he heard, nor of his despicable death which he 
chose; neither have they in mind the place where he gave up the spirit, for where thieves 
and robbers had received many wounds, there was my Son wounded.

And I, who before all creatures, am most dear to him, and in me is all humility, was 
present there. And therefore they who did such proud and pompous things, and given 
other occasion to follow them, are like a sprinkler, which, when it is filled with a burning 
liquid, burns and befouls all of them whom it sprinkles. Right so do the proud give 
examples of pride and very grievously they burn souls by evil examples.

And therefore I will now do like a good mother, who, fearing for her children, makes
them see the rod, which the servants also see. But the children, seeing the rod, fear to 
offend their mother, thanking her for threatening them but not beating them. The 
servants fear to be beaten if they trespass. And so from dreading the mother the children 
do more good deeds than they did before, and the servants do less evil.

So truly, because I am the mother of mercy, therefore I will show you the reward of 
sin, that the friends of God may be more fervent in the charity of God. And sinners, 
knowing their peril, flee from sin, at least, from fear. And in this way I have mercy on 
both good and evil; on the good people, that they may obtain and get more crowns and 
rewards in heaven, on the wicked, that they suffer less pain. And there is none who is so 



great a sinner, but I am ready to help him; and my Son to give him grace, if he ask mercy 
with charity”.

After this, there appeared three women: that is to say, the mother, and the 
daughter, and the niece, that is, that daughter's daughter. But the mother and the 
granddaughter appeared dead, and the daughter appeared to be alive. The said dead 
mother seemed to come creeping out of a foul and dark clay ditch; her heart was drawn 
out of her body, her lips cut off, and her chin trembled; her teeth, shining, white and 
long, ground and chattered together; her nostrils were all gnawn; her eyes were put out, 
hanging down on her cheeks between sinews; her forehead was hollow; and instead of 
her forehead there was a great and dark depth.

In her head the head pan failed and had fallen away, and the brain boiled up as if it 
had been lead, and flowed out like black pitch. Her neck turned about like wood that is 
turned in the instrument of a joiner, against which was set a blade of the sharpest iron, 
cutting and shaving away without any comfort. Her breast was open and full of worms 
long and short; and each of them wallowed hither and thither upon each other. Her arms 
were like the hafts or handles of a grinding stone. Her hands were like keys full of knots 
and long. The chines or vertebrae of her back were all dissolved, each from the other; and
one going up, another going down, they never ceased moving. A long and large serpent 
came forth from the nether part of her stomach to the other parts; and joining the head 
and tail together as a round bow, went round about her bowels continually, like a wheel. 
Her hips and her legs seemed like two rough staves of thorns full of most sharp prickles. 
Her feet were like toads.

Then this dead mother spoke to her daughter who was alive saying: ”Hear you, 
altogether my tom and venomous daughter. Woe is me that I was ever your mother. I am 
she who set you in the nest of pride, in which you, made hot, grew until you came of age. 
And then it was pleasing to you that you had spent your time in that nest. Therefore I say 
to you that as often as you turn your eyes to look at, or see pride, which I taught you, so 
often cast you boiling venom in my eyes with insufferable burning heat. As often as you 
speak words of pride which you learned from me, so often swallow I most bitter drink. As
often as your ears are filled with the wind of pride which the waves of arrogance and 
pride excite and stir up in you, that is to say, to hear praise of your own body and to 
desire praise from the world, which you learned from me, so often comes to my ears a 
fearful and dreadful sound, with blowing and burning wind.

Woe, therefore, to me, who am poor and wretched; poor because I have nor feel 
anything of good, and wretched because I have abundance and plenty of evil. But you, 



daughter, are like the tail of a cow which, going in foul clay, as often as she moves her 
tail, as often does she befoul and sprinkles those near her. So you, daughter, are like a 
cow; for you have no goodly wisdom, and you go after the works and impulses of your 
body.

Therefore as often as you follow the works of my custom, that is to say, those sins 
which I taught you, so often is my pain renewed, and the more grievously it burns upon 
me. Therefore, my daughter, why are you proud of your generation and parentage? For it 
would be honor and respect to you that the uncleanliness of my bowels was your pillow, 
my shameful member was your birthing, and the uncleanness of my blood was your 
clothing when you were born? Therefore, now, my womb, in which you lay, is altogether 
eaten by worms.

But why, daughter, do I complain to you, when I ought more to complain about 
myself? Because there are three things which torment me most grievously in my heart. 
The first is that I, made by God for heavenly joy, misused my conscience and have 
disposed myself to the sorrows of Hell. The second is that while God made me fair as an 
angel, I deformed and misshaped myself so that I am more like the devil than an angel of 
God. The third is that in the time given to me, I made a very evil change. For I received a 
little thing, short and transitory, that is to say, delight in sin, for which now I feel endless 
evil, that is, the pain of Hell”.

Then said this dead mother to the spouse of Christ, Saint Bridget: ”You”, she said, 
”who see me, see me not but by bodily likeness. For if you should see me in that form in 
which I am, you would die from fear; and all my members are devils. And therefore the 
Scripture is true which says that as rightful men are members of God, so sinners are 
members of the devil. Right so I now experience the devil's arms fastened into my soul; 
for the will of my heart has disposed me to so much filth, deformity and misshapenness.

But hear now more. It seems to you that my feet are toads. That is because I stood 
firmly in sin; therefore now fiends stand firmly in me. And always biting and gnawing at 
me, they are never full. My legs and my thighs are as staves full of prickly thorns, for I 
had a will after fleshly delight and my own lust.

That each chine of my back is loose, and each of them moves against the other; that 
is therefore because the joy of my lust sometimes went too much upward for worldly 
solace and comfort, and sometimes too much downward because of too much depression,
grouching, and wrath because of the adversity and disease of the world. And there as the 
back is moved and stirred after the motions of the head, so ought I to have been stable 



and moveable according to God's will, who is the head of all good. But because I did not 
do so, therefore I justly suffer these pains which you now see.

That a serpent creeps forth from the lower parts of my stomach to the higher parts, 
and standing like a bow turned about as a wheel, is because my lust and delight were 
inordinate; and my will would have had all the world's goods in its possession; and in 
many ways to have spent them, and indiscreetly. Therefore the serpent now searches 
about in my entrails without comfort, gnawing and biting without mercy.

That my breast is open and altogether gnawn with worms, shows the true justice of 
God, for I loved foul and rotten things more than God; and the love of my heart was all 
given to transitory and passing things of the flesh and of the world. And therefore as from
small worms are brought longer worms, right so is my soul; for the foul stinking things 
which I loved are filled with devils. My arms seem as if they are beams; that is because I 
had my desire like two arms; that is to say, because I desired a long life, that I might have
lived longer in sin.

I would also and desired that the Judgement of God had been easier than the 
Scripture said. Nevertheless, my conscience told me very well that my time was short and
the Judgement of God insufferable. But again my desire and delight that I had in sinning 
stirred me to think that my life should be long and the Judgement of God bearable. And 
of such suggestions my conscience was subverted and turned upside down, and my will 
and reason followed lust and delectation. And therefore the devil is now lodged in my 
soul against my will, and my conscience understands and feels that the Judgement of 
God is right.

My hands are like long keys. And that is because the precepts and commandments 
were not pleasing to me; and therefore my hands are now to me a great burden, and lack 
any use. My neck is turned like wood which is placed against a sharp blade; that is 
because the words of God were not sweet to me to swallow and taste them in the charity 
and love of my heart; but they were too bitter, for they argued and criticized the delight 
and will of my heart; and therefore now a sharp blade stands at my throat.

My lips are cut off, for they were ready with vain, joking, and dishonest words of 
pride; but they failed and found it irksome to speak the words of God. My chin appears to
be trembling, and my teeth grind and beat together; that is because I was wilfull in giving
food to my body, so that I might seem fair and desirable, whole and strong to all the 
delights and pleasures of the body. And therefore now my chin trembles and quakes 



without comfort, and my teeth beat together; for all that they wasted was but 
unprofitable work as far as being fruit for the soul.

My nose is cut off; because amongst you it is done to them who trespass in such a 
case to their greater shaming, right so is the mark of my shame set upon me for ever. 
That my eyes hang down by sinews upon my cheeks is correct for, just as the eyes joyed 
in the fairness of my cheeks for ostentation and showing-off from pride, so now from 
much weeping they are put out and hang down to my cheeks with shame and confusion. 
And right so is my forehead hollow, and instead of it there is a great darkness. For about 
my forehead was set the veil and array of pride; and I would appear glorious, and be seen 
of fairness, and seem fair. And therefore is my forehead now dark and foul, deformed and
misshapen. That my brain boils up and flows out like lead and pitch, is well deserved. For
as lead is soft and may be bent according to the will of him who uses it, so was my 
conscience, which lay in my brain, bowed to the will of my heart, although I understood 
well the things that I should have done.

And the Passion also of the Son of God was in no way fastened in my heart, but it 
flowed out like a thing that I knew well and took no heed of. And furthermore, of that 
holy blood which flowed out of the members of the Son of God, I took no more heed than 
of pitch, and fled, as if they were pitch, from the words of charity and of the love of God, 
lest they should convert me or trouble me from the delights of the body. Nevertheless, 
sometimes I heard the words of God to the shame of man; but as quickly as they entered, 
so quickly went they out of my heart again. And therefore now my brain flows out like 
burning pitch, with extremely hot boiling. My ears are stopped with hard stones, for 
words of pride entered in them joyfully, and softly and sweetly they went down into the 
heart, for the charity of God was closed out of my heart. And because I did all that I could
for pride and for the world, therefore now joyful words have been shut out from my ears.

But you may ask if I did any meritorious or good deeds. And I answer you I did as 
does a money changer, who clips and cuts the money; and then reassigns or takes it again
to the lord to whom it belongs. So I fasted and made alms and such other good works; but
I did them for fear of Hell, and to escape the adversities and disease of the body. But 
because the charity and the love of God was cut off from my deeds, therefore such deeds 
were not valuable to me for obtaining Heaven, although they were not without reward. 
You might also ask how I am within in my will, when so much foulness and distortion is 
without. I answer: My will is as the will of a manslayer or of him who would gladly slay 
his own mother. So I covet and desire the worst evil to God, my Creator, who has been to 
me the best and most sweet”.



Then the dead granddaughter, that is, the daughter's daughter of the same dead 
Beldame, spoke to her own mother who was still alive, saying: ”Hear, you scorpion, my 
mother, woe is me, because you have evilly deceived me. For you showed me your merry 
face, but you pricked me very grievously in my heart. Three counsels you gave me of your 
mouth, three things I learned of your works. And three ways you showed me in your 
process and going out. The first counsel was to love bodily in order to get carnal love and 
fleshly friendship. The second was to spend temporal goods over abundantly for praise 
from the world. The third was to have rest for the delectation and delight of the body.

These counsels were very harmful to me and a great hindrance. For I loved carnally, 
therefore I now have shame and spiritual envy. And because I spent temporal goods 
wastefully, therefore was I deprived of grace and the gifts of God in my life, and after my 
death I have obtained great confusion and shame. For I delighted in the quest and rest of 
the flesh in my life, therefore in the hour of my death began the unrest of my soul without
comfort.

Three things also I learned of your works. The first was to do some good deeds, and 
nevertheless use them and not to leave that sin which delighted me: as a man should do 
who mixed honey with venom, and offered it to a Judge; and he, moved by that to anger, 
dropped it on him who offered it. So am I now expert in many fold anguish and 
tribulation.

The second is that I learned from you a marvelous manner of clothing myself; that 
was to conceal my eyes with a kerchief, to have sandals on my feet, gloves on my hands 
and the neck all naked in front. This kerchief concealing my eyes means the fairness of 
my body, which so obscured my spiritual eyes that I took no heed nor saw not the 
fairness of my soul. The sandals, which protect the feet underneath and not above, mean 
the holy faith of the Church, which I held faithfully, but there followed no fruitful works. 
For as sandals furthered my feet, right so my conscience, standing in the faith, promoted 
my soul. But because good works did not follow, therefore my soul was naked.

The gloves on the hands mean a vain hope I had; for I extended my works which are
meant by the hands, into so great and large mercy of God, which is signified in the gloves,
that, when I groped for the justice of God, I felt it not nor took any heed of it. Therefore I 
was overbold in sinning. But when death came, then the kerchief fell down from my eyes 
upon the earth, that is to say, upon my body. And then the soul saw and knew itself as 
naked, for few of my deeds were good, and my sins were many. And for shame I might 
not stand in the palace of the eternal king of bliss, because I was shamefully clothed. But 



then devils drove me into hard punishment, where I was scorned with shame and 
confusion.

The third thing, mother, that I learned of was to clothe the servant in the lord's 
clothes, and to set him in the lord's seat, and to praise him as a lord, and to minister to 
the lord the reliefs of the servant and all things that were despicable. This lord is charity 
and the love of God. The servant is a will to sin. Truly in my heart where ought to have 
reigned godly charity was set the servant, that is, delight and lust of sin, whom I clothed 
then when I turned my will to all temporal things that are made. And the reliefs and 
parings and the most abject things I gave to God, not out of charity, but out of fear. So 
therefore was my heart glad of fulfilling and delight of my own will, for the charity and 
love of God was excluded from me, and the good Lord cast out and the evil servant closed
within. See, mother, these three things I learned from your doings.

Three ways you showed me also in your going out. The first was bright. But when I 
entered in it, I was blinded by its brightness. The second was compendious and slippery 
as ice, in which, when I went one step forward, I slid again backward a whole step. The 
third was very long, in which, when I went forth, there came after me a sudden rushing 
flood and bore me over a hill into a deep ditch.

In the first way is noted the going forth of my pride, which was too much; for the 
ostentation and showing which proceeded from my pride shone so much in my eyes that 
I did not think about the consequences of it, and therefore I was blind.

In the second way is noted that disobedience in this life is not long; for after death a 
man is compelled to obey. Nevertheless, to me it was long, for when I went one step 
forward in meekness of confession, I slid backward a step. Because I would that the sin 
confessed have been forgiven, but after making confession, I would not flee from the sin. 
And therefore I did not stand firmly in the step of obedience, but I slid again into sin, as 
does he who slides upon ice; because my will was cold and would not get up and flee from
the things which delighted me. So therefore when I went a step forward, confessing my 
sins, I slid a step backward; because I would fall again to those sins and delectations that 
delighted me, of which I had made confession.

The third way was that I hoped for a thing which was impossible; that is to do more 
sin and not have lengthy pain; also to live longer, and the hour of death not be near. And 
when I went forth by this way, there came after me a hasty rushing flood; that is to say, 
death, which from one year to another caught me and turned my feet upside down with 
pain of illness.



What were these feet, but when sickness comes about, I might take little heed of the 
profit of the body and less to the health of the soul? Therefore I fell into a deep ditch, 
when my heart that was high in pride and hard in sin burst, and the soul fell down low 
into the ditch of pain for sin. And therefore this way was long; for after the life of the 
body was ended, soon there began a great pain. Woe, therefore, to me, my mother; for all 
those things that I learned from you with joy, now I wail about them with weeping and 
sorrow”.

Then spoke this same dead daughter to the spouse of Christ, Saint Bridget, who saw 
all these things, saying: ”Hear, you who see me. To you it seems that my head and my 
face as like thunder, thundering and lightning within and without; and my neck and my 
breast as it were put into a hard press, with long sharp pricks; my arms and my feet are 
as it were long serpents; and my womb is smitten with hard hammers; my thighs and my 
legs are as it were flowing water out of the gutters of a roof, and my feet are frozen 
together.

But yet there is one pain within that is more bitter to me than all these. Right as if 
there were any person of whom all the breaths of his living spirits were stopped and all 
the veins, filled with wind, pressed up to the heart, which for violence and strength of 
those winds should begin to burst; so am I disposed within very wretchedly for the wind 
of my pride, which was to me much cherished. Nevertheless, yet I am in the way of 
mercy, for in my most grievous sickness I was confessed in the best manner I could, for 
fear of pain. But when death came near, than came to my mind the consideration and 
vision of the Passion of my God, how that was much more grievous and more bitter than 
all that I was worthy to suffer for my sins and demerits. And with such consideration, I 
became tearful and wept and wailed that the charity and the love of God was so much to 
me and mine so little to him.

Then I beheld him with the eyes of my conscience and said: 'O Lord, I believe you, 
my God. O you Son of the Virgin, have mercy upon me for your bitter Passion; for now 
from henceforth would I amend my life, if I had time, very willingly'. And in that point of 
time was there lit and kindled in my heart a spark of charity, by which the Passion of 
Christ seemed more bitter to me than my own death. And so then burst my heart, and my
soul come into the hands and power of devils to be presented to the Judgement of God.

Therefore it came into the hands of devils, because it was not worthy that the angels 
of fairness should come near the soul of so much foulness. But in the Judgement of God, 
when the devils cried and asked that my soul should be judged and damned to Hell, the 



Judge answered: 'I see', he said, 'a spark of charity in the heart which ought not to be 
quenched, but it must be in my sight. Therefore I judge the soul to Purgatory, until the 
time that it be so worthily purged and made clean that it deserve and have forgiveness'.

But now you might ask if I shall have part of all the goods and good deeds that were 
done for me. I answer you with a parable. Just as if you saw two balances hanging, and in
that one were naturally bearing downward and in the other were some light thing going 
upward, the greater things and fair that were put in the empty balance, so much the 
rather should they lift up the other balance that is heavy and of great weight. It is so with 
me; for the deeper that I was in sin, the more grievously am I gone down into pain. And 
therefore what ever is done to the praise of God for me, it lifts me up from pain; and 
specially that prayer and good that is done by rightful men and the friends of God, and 
benefits that are done by well-gotten goods and deeds of charity. Such things, truly, they 
were that make me each day become closer to God”.

After this spoke the holy Mother of God to the spouse of Christ, Saint Bridget, and 
said: ”You marvel how I, who am Queen of Heaven, and you who live in the world, and 
that soul which is in Purgatory, and that other which is in Hell, speak together. This I 
shall tell you. I, truly, never go from Heaven, for I shall never be departed from the sight 
of God. Nor that soul which is in Hell shall not be separated from pain. Nor that soul 
which is in Purgatory, neither, until it is purged clean. Nor shall you come to us before 
the departure of your bodily life.

But your soul with your understanding, by virtue of the spirit of God, is lifted up to 
hear the words of God in Heaven: and you are allowed to know some pains in Hell and in 
Purgatory, for warning and amendment of evil livers and to the comfort and profit of 
them who are good. Nevertheless, know that your body and your soul are joined together 
on earth, but the Holy Spirit who is in Heaven gives you understanding to understand his
will”.

EXPLANATION

After this, the third woman who was alive left all the world and entered into the 
religious life, and lived all her life after in great perfection and holiness.

Our Lord Jesus Christ teaches Saint Bride how active life and contemplative ought to be
kept through the example of Mary and Martha; and first, of contemplative life.



Chapter 65

The Son of God says: ”Bride, there are two lives which are compared to Mary and 
Martha; which lives, if a man or a woman would follow he must first make clean 
confession of all his sins, being himself truly sorry for them, having the desire never to 
sin again. The first life, as the Lord bears witness, Mary chose; and it leads to the 
contemplation of heavenly things; and this is the best part and day's journey to 
everlasting health. Therefore every man and woman who desires to take and hold to the 
life of Mary, it is enough for him to have two things that are necessary to the body; that 
is, clothing without vanity or showing of pride, and food and drink in scarceness and not 
in superfluity.

He must also have charity without any evil delight, and reasonable fasting after the 
rules of holy Church. And in his fasting he must take heed that he not become ill from 
unreasonable abstinence, unless by such sickness his prayers or preaching or other good 
deeds thereby are lessened, by which he might profit both his neighbour and himself. He 
must also carefully examine himself, that by his fasting he is neither made dull nor hasty 
to the rigor of justice or slow to the works of pity, to punish those who are rebellious, and 
to make unfaithful men subject to the yoke of faith, It is necessary to have bodily strength
as well as spiritual. Therefore anyone who is sick or feeble, who would rather fast to my 
praise than eat, he shall have as great reward for his good will as does he who fasts 
reasonably for charity. And in the same way he who eats out of holy obedience, willing 
rather to fast than to eat, shall have the same reward as he who fasts.

Second, Mary ought not to delight in the praise of the world nor of its prosperity; 
nor ought he to sorrow at its adversity, except in that he ought to delight when wicked 
men are made devout and that lovers of the world are made lovers of God, and when 
good men profit in goodness and, by labouring in the service of God, are made more 
devout. Of this also ought he who is Mary to sorrow; that sinners fall into worse sin, and 
that God is not loved by his creature, and that God's commandments are despised and 
not kept.

Third, Mary ought not to be idle any more than is Martha; but after he takes his 
necessary sleep, he ought to rise, and with inward attentiveness of heart thank God who 
of his charity and love made everything from nothing; and of that same charity, taking 
the body of man, he made all things again; showing by his Passion and death his love for 
man, more than you who might not be. Mary must also thank God for all those who are 
saved; and for all who are in Purgatory, and for them who are in the world, praying God 
humbly that he suffered them not to be tempted beyond their strength.



Mary must also be discreet in prayer, and orderly in the praising of God, for if he 
has the necessities of life without business, he ought to make longer prayers. And if he 
grows bored with praying, and temptations grow upon him, then he may labour with his 
hands at some honest and profitable work, either to his own profit if he have need, or else
to the profit of others. And if he is weary and bored both in prayer and in labour, then he 
may have some honest occupation, or hear words of others' edification with all 
seriousness, and without dissolution and vanity, until the body and soul be made more 
able and quick to the service of God.

If he who is Mary be such that he has not bodily sustenance but of his own labour, 
then he must make his prayer shorter for such needful work; and that same labour shall 
be profiting and increasing of prayer. If Mary can not work, or may not, then be not too 
ashamed or despairing about begging, but rather joyful; for then he follows me, the Son 
of God; for I made myself poor that man should become rich. And if he who is Mary be 
subject to obedience, he should live in obedience to his prelate, and the crown of reward 
shall be double the more than he was at his own liberty.

Fourth, Mary ought not to be covetous, no more than was Martha. But he ought to 
be truly generous; for Martha gives temporal goods for God, so ought Mary to give 
spiritual goods. And therefore, if Mary has loved God entirely in his heart, he should be 
careful of that word that many have in their mouths, saying: 'It is nothing to me, if I may 
help my own soul, What do I care about the works of my neighbours?' Or this: 'I am 
good: why should I care about how other men live?'

O daughter, they who say and think such words, if they see their friend troubled or 
dishonestly treated, they should risk their deaths to deliver their friend from tribulation. 
So must Mary do; he ought to sorrow that his God is offended, and that his brother, or his
neighbour, is hurt; or if any fall into sin, Mary ought to labour as much as he may that he 
be delivered - nevertheless, with discretion. And if for that Mary is persecuted, he must 
seek another more secure place. For I myself who am God have said so: 'Si vos persecuti 
fuerint in una civitate fugite in aliam'; that is, if they persecute you in one city, flee to 
another. And so did Paul, for it became necessary at one time; and therefore he was let 
down over the wall in a basket.

Therefore, that Mary be generous and merciful, five things are necessary to her: 
first, a house in which guests can sleep; second, clothes to cloth the naked; third, food to 
feed the hungry; fourth, fire to make the cold hot and warm; fifth, medicine for the sick.



The house of Mary is his heart, whose wicked guests are all the things that come to 
him and trouble his heart, such as anger, despair, sloth, greed, pride, and many others, 
which enter in by the five senses. Therefore all these vices, when they come, ought to lie 
as guests who sleep at rest. For as an innkeeper receives guests both good and bad with 
patience, so ought Mary to suffer all things for God by the virtue of patience, and not 
consent to sin nor delight in it, but remove it from his heart as much as he may little by 
little with the help of God's grace; and if he may not remove them and put them away, let 
him endure them patiently against his will, as guests knowing certainly that they will 
reap him more rewards, and in no ways to damnation.

Second, Mary ought to have clothes to clothe his guests, that is, humility, inward 
and outward, and compassion of heart for the disease of one's fellow Christian. And if 
Mary is despised by men, then he should think how I, God, was despised, taunted and 
suffered it patiently: how I was judged and spoke not; how I was scourged and crowned 
with thorns, and did not complain. Mary must also take heed that he show no tokens of 
wrath or impatience to them who taunt him or despise him; but he ought to bless them 
who persecute him, so that they who see it may bless God, whom Mary follows; and God 
himself shall return blessings for curses.

Mary also must beware that he neither backbite nor criticize those who burden him 
or trouble him. For it is damnable to backbite and to hear a backbiter and to criticize his 
neighbour impatiently; and therefore, that Mary may have the gift of meekness perfectly, 
he must study to admonish and to warn them of the perils for backbiting others, 
exhorting them with charity by speech and example to true humility. Also the cloth of 
Mary ought to be compassion; for if he sees his fellow Christian sin, he ought to have 
compassion on him, and to pray to God to have mercy on him. And if he sees his 
neighbour suffer wrong or harm or be taunted, he ought to be sorry for that, and to help 
him with his prayers and other help and actions. Yes, against the great men of the world; 
for true compassion seeks not what he wants for himself, but for his fellow Christian.

But if Mary is such who is not heard amongst princes and great men and at leaving 
his cell gains nothing, then he should pray to God carefully for those who are in pain; and
God, beholder of the heart, shall for the charity of him who prays turn the hearts of men 
to peace which are diseased. And either he shall be delivered of his tribulation, or else 
God shall give him patience, so that his reward in heaven shall be doubled. Therefore 
such a cloth of humility or of compassion ought to be in Mary's heart. For there is 
nothing which draws God so into a soul as humility and compassion for his fellow 
Christian.



Third, Mary must have food and drink for guests. For grievous guests are lodged in 
Mary's heart, when the heart is ravished out of itself and desires to see delectable things 
in this world and to have temporal possessions; when his ear desires to hear his own 
praises; when the flesh seeks to delight in fleshly things; when the spirit pretends to be 
frail and excuses sin; when there is tardiness to do good and forgetfulness of things that 
are to come; when good deeds are considered to be many and the evil thought to be few 
and forgotten.

Against such guests Mary has need of counsel, that he dissemble not nor fall asleep. 
Therefore Mary, heartened with faith, must rise firmly and answer thus to these guests: 'I
will not have any temporal things, except those which are necessary to sustain the body. I
will not spend the best hour or time, except to praise God. Nor will I take heed of fair or 
foul, nor what is profitable or unprofitable to the flesh, nor what is savory or unsavory to 
the taste, except only the pleasure of God and profitable to the soul; for I do not wish to 
live hour by hour, except to praise God'. Such a will is food to guests who may come, and 
such an answer quenches inordinate delights.

Fourth, Mary must have a fire to make her guests warm, and to give them light. This
fire is the heat of the Holy Spirit; for it is impossible for any man to forsake his own will 
or the carnal affection of his friends or the love of riches, but by the working inspiration 
and heat of the Holy Spirit. Neither may Mary himself, be he never so perfect, begin nor 
continue any good life without sweetness and information of the same Holy Spirit. 
Therefore, that Mary illumines and lights the guests that come first, he must think thus: 
'God made me for that skill that I should praise him, love him and dread him above all 
things; and he was born of a Virgin to teach the way to heaven, which I should follow 
with humility. And after, with his death, he opened heaven, that by desiring and 
advancing I should haste there'.

Mary must also examine all his works and thoughts and desires, and how he has 
offended God, and how patiently God suffered man, and how in many ways God calls 
man to him. For such thoughts and others like them are the guests of Mary, which are all 
in darkness; but if they are lightened with the fire of the Holy Spirit, which fire comes to 
the heart when Mary thinks it is reasonable to serve God, and when he would rather 
suffer all pain than wittingly provoke God to anger, by whose goodness his soul is made 
and bought again with his blessed blood. The heart also is lit by this good fire, when 
reason thinks and discerns by what intent each guest, that is, each thought, comes, when 
the heart examines if the thought goes to everlasting joy or to transitory joy; if it leave no 
thought undiscussed, none unpunished, none without dread.



Therefore, that this fire may be got, and kept when it is obtained, it is necessary for 
Mary to gather together dry wood, by which this fire is fed; that is, that he be concerned 
about the stirrings of the flesh, that the flesh begin not to be wanton; and that he put to 
all diligence, that the works of pity and devout prayer be enlarged and increased, in 
which the Holy Spirit delights. But above all it is to know and see that where fire is 
kindled in a close vessel and has no ash, the fire is soon quenched and the container 
becomes cold. And so is it with Mary; for if Mary desires to live only to praise God, then it
is necessary for him that his mouth be opened and the fame of his charity to go out. Then 
is the mouth opened, when by speaking in fervent charity he gets spiritual sons for God.

But Mary must be very careful that he open the mouth of his preaching when they 
who are good may be made more fervent, and they who are wicked may be amended, 
where righteousness may be increased and evil habits removed. For my Apostle Paul 
would sometimes have spoken; but he was forbidden by my Spirit, and therefore at the 
right time he was still, and at the convenient time he spoke; and sometimes he used soft 
words, and sometimes sharp; and all his words and deeds were to the praise of God and 
to strengthen faith.

But if Mary may not preach, and has the desire and the knowledge how to preach, 
he must do so as a fox that goes about seeking many places with his feet; and when he 
finds the best and most suitable places, there he makes a den to rest in. So Mary must 
with words, examples, and prayers try the hearts of many; and when he finds hearts more
able to receive the word of God, there must he stay and rest, admonishing and stirring 
whom he may. Mary must also work that a fitting show be given to his flame of fire: for 
the greater the flame is, the more people are illumined and enflamed by it. The flame has 
then a fitting show, where Mary neither dreads criticism nor shame, nor seeks his own 
praise, when he dreads neither contrarious things, nor delights in wealth and prosperity. 
And then it is more acceptable to God that Mary do his good deeds in the open rather 
than in private, to that extent that they who see them may praise and worship God.

Also, Mary ought to give out two flames, one in private, another openly: that is, to 
have double humility; the first in the heart, inwardly, the other outwardly. The first is 
that Mary thinks himself unworthy and unprofitable in all goodness, and that he prefers 
not nor exhalts himself in his own conceit above any person; and that he does not desire 
to be seen and praised, but that he flees from all pride and haughtiness, desiring God 
above all things and following his words. If Mary send out such a flame in his deeds, then
shall his heart be lit with charity, and all contrary things that come to him shall be 
overcome and easily endured.



The second flame must be in the open; for if true humility is in the heart, it ought to 
appear in clothing and to be heard in the mouth and to be fulfilled in deeds. True 
humility is in the clothing when Mary chooses cloth of less price, from which he may gain
warmth and profit, rather than cloth of more value, of which he might be proud and show
off. For cloth which is cheap and is called by men vile and abject is truly fair to God 
because it provokes humility. But that cloth which is bought with great price and is called
fair is foul to God; for it takes away the fairness of angels, which is humility. 
Nevertheless, if Mary is compelled by any reasonable cause to have better clothing than 
he would want, be not troubled therefore; for by that shall his reward be greater.

Also Mary ought to be meek in mouth, speaking humble words; fleeing from vain 
words and such as cause laughter; being careful of much speech; not using subtle nor 
pretty words; nor professing his own will or words before the comprehension and feeling 
of those who are better. And if Mary is praised for any good deed, he should not be 
exalted thereby with pride, but should answer thus: 'Laus sit deo qui dedit omnia', that is,
praising God who gave all goodness. For what am I but dust before the face of the wind; 
or what good comes of me, earth without water? And if he is criticized, he should not be 
downcast but answer thus: 'It is appropriate; for I have so often offended in the sight of 
God and not done penance for which I should earn greater torment. Therefore pray for 
me that by enduring temporal reprimands, I may escape everlasting ones'.

If Mary is provoked by wrath to any misjudgment of his fellow Christian, he must be
prudently careful of any indiscreet answer; for pride is often associated with wrath, and 
therefore it is wholesome advice that when wrath and pride come about, that he hold his 
lips tightly together until he can ask for help from God for endurance and patience; and 
until he may be advised what and how to answer; or until he may overcome himself. For 
then wrath is quenched in the heart and men may answer wisely to those who are unwise.

You know also that the devil is greatly envious of Mary; and therefore if he may not 
stop him by breaking God's commandments, then he stirs him to be easily moved with 
great wrath, or else to the dissoluteness of vain mirth, or else to dissolute and playful 
words. Therefore Mary must ask for help from God that all his words and deeds may be 
governed by God and addressed to God. Also Mary must have meekness in his actions, 
that he does the right not because of earthly praise; that he attempt nothing new, that he 
be not ashamed of being humble; that he flee singularity in his works, that he respect all; 
and that in all things he consider himself unworthy.

Also Mary ought rather to sit with the poor than with the rich; rather he should obey
than be obeyed; rather to be silent than to speak; rather to be alone solitary than be 



constantly amongst the great of the world and among his worldly friends. Mary must hate
his own will and think always on his death. Mary ought not to be idle, nor complain, nor 
be forgetful of the justice of God and of his own affections. Mary must be fervent in 
confession, careful concerning temptations, desiring to live for the right and for nothing 
else but the praise of God and that the health of souls be increased and enlarged.

Therefore, if Mary, who is thus disposed as I have now said, be chosen by Martha, 
and obeying, for the love of God takes the rule of many souls, there shall be given to him 
a double crown of reward, as I show you in a parable. There was a certain lord of great 
power who had a ship filled with precious merchandise, and said to his servants: 'Go to 
such a harbour, and you shall gain much for me, and glorious fruit. If the wind rises 
against you, work hard and do not become weary; for your reward shall be great'. Then 
the servants sailed away.

And the wind became strong, and tempests arose, and the ship was grievously 
battered. Because of this the ship's captain was exhausted and all despaired of their lives. 
And then they agreed to come to any harbour that the wind could blow them to, and not 
to the haven that the lord had assigned to them. When one of the servants who was more 
loyal than the others heard this, he wailed and out of fervent love and zeal that he had for
his lord, he violently seized hold of the steering board of the ship and with great strength 
he brought the ship to the harbour the lord desired. Therefore this man who thus 
manfully brought the ship to the harbour is to be rewarded with more singular rewards 
than any other.

It is the same with a good priest who for love of God and salvation of souls takes 
charge of the steering, not paying heed to fame, for he shall be doubly rewarded: first, 
because he shall be partner of all the good deeds of those whom he has brought to the 
haven; second, because his joy and bliss shall be increased without end. And so shall it be
against those who desire fame and responsibility; for they shall be partner to all the pains
and sins of those that they have chosen to govern. Second, for their confusion shall be 
without end.

For the priests who desire fame are more like whores than priests. For they deceive 
souls with their evil words and examples; and they are unworthy to be called either Mary 
or Martha, unless they make amends with penance.

Fifth, Mary ought to give his guests medicine; that is, delight and comfort them with
God's words. For to all things that ever happen to him, whether they be joyful or 
burdensome, he ought to say: 'I will this; whatever God wills, I will do; and to his will I 



am readily obedient; though I should go to Hell'. For such a will is medicine against evil 
things that occur to the heart, and this will is delight in tribulation and a good restraint in
prosperity. But because Mary has many enemies he must therefore make his confession 
frequently. For as long as he remains in a state of sin and could have confessed and is 
negligent and takes no heed, then is he rather to be called an apostate before God than 
Mary”.

Of the deeds of the active life which are understood by Martha.
”You must know also that though the part of Mary is best, yet the part of Martha is 

not evil, but praiseworthy and very pleasing to God. Therefore I shall tell you how Martha
ought to be governed. For he ought to have five good things as well as Mary. First, the 
right faith regarding God's Church. Second, to know the commandments of the Godhead 
and the counsels of the truth of the Gospel; and these he ought perfectly to keep in 
thought and deed. Third, he ought to keep his tongue from evil words that are against 
God and his neighbour, and his hand from all dishonest and unlawful actions, and his 
heart from too much greed and pleasure. He ought also to be content with the goods God 
has given him, and not to desire superfluous things.

Fourth, he ought to fulfill the deeds of mercy reasonably and modestly, that in doing
those deeds he offends in no way. Fifth, he ought to love God above all things and more 
than himself. So did Martha, for he gave joyfully of himself, following my words and 
deeds; and after she gave all her goods for my love. And therefore she loathed temporal 
things, and sought heavenly things, and suffered heavenly things patiently, and took heed
and care of others as of herself. And therefore she thought always on my charity and 
Passion; and she was glad in tribulation and loved all as a mother.

The same Martha also followed me every day, desiring nothing but to hear words of 
life. She had compassion on those who were grieving; she comforted the sick; she neither 
cursed nor said evil to any. But she did not imitate the pushiness of her neighbour and 
prayed for all. Therefore every man who desires charity actively ought to follow Martha in
loving his neighbour, to bring him to heaven, but not in favoring and nourishing his vices
and sins. He ought also to flee his own vanity, pride and doubleness. Also he ought not to 
use wrath or envy.

But mark well that Martha, praying for her brother Lazarus when he was dead, 
came first to me. But her brother was not yet raised until Mary came after, when she was 
called. And then for both sisters their brother was raised from the dead to life. So in 
spiritual life he who perfectly desires to be Mary must first be Martha, labouring 
physically to my praise. And he ought first to learn how to withstand the desires of the 



flesh and the temptation of the fiend and afterwards he may with deliberation ascend up 
the height of Mary. For he who is unproved and tempted, and he who has not overcome 
the lusts of his flesh, how may he continually heed and choose heavenly things?

Who is the dead brother of Mary and Martha, but an unperfect work? For often a 
good work is done with an indiscreet intent and with an ill advised heart, and therefore it 
is done dully and slowly. But for the working of good deeds to be acceptable to me, it 
must be raised and quickened by Martha and Mary; that is, when the neighbour is clearly
loved for God and to God, and God alone is desired above all things. And then every good 
work of man is pleasing to God. Therefore I said in the Gospel that Mary chose the better 
part; for then the part of Martha is also good, when he grieves for the sins of his fellow 
Christians; and then is the part of Martha better, when he labours that men may continue
in the good life wisely and honestly, and that only for the love of God.

But the part of Mary is best when he beholds only heavenly things and the profit of 
souls. And the Lord enters into the house of Martha and Mary when the heart is fulfilled 
with good affections; and at peace away from the noise of worldly things; and thinking of 
God as always present; and not only contemplating and meditating on his love, but 
labouring in that day and night”.

How our Lady and Saint Peter kept a woman from falling into sin, by whose counsel
she changed her life, and of special grace she fell ill, and so was purged and went to

Heaven.

Chapter 93

The spouse of Christ, Saint Bride, saw spiritually a woman sitting in a rope whose 
one end a fair man held up, and a virgin of great beauty held up the other end.

Then our Lady appeared and said: ”This lady whom you know is wound up in much 
business of the flesh and the world, and it is miraculous that she has balanced herself so 
well that she has not fallen. For she has often desired to sin, but never had the place nor 
the time to do so. And that caused the prayer of the Apostle Peter to be made by my Son, 
whom this woman loved. Sometimes she had time and space, but not the will; and that 
was made by the love of me who am the Mother of God.



And therefore now because her time draws near, Saint Peter counseled her to take 
upon her some harshness in clothing and wearing, putting away soft garments. For he 
was the chief Apostle; and yet he endured nakedness, prison and hunger, although he 
was mighty in heaven and on earth. I also, Mother of God, who never passed an hour on 
earth without tribulation and discomfort of heart, counsel her that she not be ashamed to
be meek and to obey the friends of God”.

After this soon Saint Peter the Apostle appeared and said to Saint Bride: ”You, now, 
spouse of our lord God, go and ask of this woman whom I have loved and preserved, if 
she will wholly be my daughter”.

When Saint Bride had asked, and she consenting, said, ”I will, with all my heart”, 
Saint Peter answered: ”I shall arrange for her as for my daughter, Peronell, and take her 
into my charge”. Then, as soon as this lady heard this, she changed her life. And not long 
after, she fell ill, which continued for the rest of her life, until she was purged and with 
very great devotion gave up her spirit. For, when she came to the end of her life, she saw 
Saint Peter arrayed like a bishop, and Saint Peter Martyr in the habit of the Friars 
Preachers, for he was of that Order, both of whom she had loved entirely during her life.

And then she said openly: ”Who are these lords?” When the ladies and women who 
stood about her asked her what she saw, she answered: ”I see”, she said, ”marvelous 
things. For I see my lords, Peter the Apostle dressed pontifically and Peter the Martyr in 
the habit of the Preachers, whom I have always loved and always hoped for their help”. 
And then, crying: ”Blessed be God. See: I come”, she passed to our Lord.



Book 7

A revelation which Lady Bridget had in Rome after the year of jubilee and in which the
Virgin Mary foretells to her that she will go to Jerusalem and Bethlehem when it

pleases God; and Mary promises her that she will then show her the manner in which
she gave birth to her blessed Son.

Chapter 1

When Lady Bridget, the bride of Christ, was in Rome and was once absorbed in 
prayer, she began to think about the Virgin Birth and about the very great goodness of 
God who willed to choose such a very pure mother for himself. And her heart then 
became so greatly inflamed with love for the Virgin that she said within herself: ”O my 
Lady, Queen of Heaven, my heart so rejoices over the fact that the most high God 
forechose you as his mother and deigned to confer upon you so great a dignity that I 
would rather choose for myself eternal excruciation in hell than that you should lack one 
smallest point of this surpassing glory or of your heavenly dignity.”

And so, inebriated with the sweetness of love, she was above herself, alienated from 
her senses and suspended in an ecstasy of mental contemplation. The Virgin appeared 
then to her and said to her, ”Be attentive, O daughter: I am the Queen of Heaven. 
Because you love me with a love so immense, I therefore announce to you that you will go
on a pilgrimage to the holy city of Jerusalem at the time when it pleases my Son. From 
there you will go to Bethlehem; and there I shall show you, at the very spot, the whole 
manner in which I gave birth to that same Son of mine, Jesus Christ; for so it has pleased 
him.”

In Rome Lady Bridget had this revelation which speaks about the glorious sword of
sorrow that pierced the soul of the Blessed Virgin Mary and which the just man Simeon

foretold to her in the temple.

Chapter 2

While Lady Bridget, the bride of Christ, was in Rome, in the church called Saint 
Mary Major, on the feast of the Purification of the Blessed Virgin Mary, she was caught 



up into a spiritual vision, and saw that in heaven, as it were, all things were being 
prepared for a great feast. And then she saw, as it were, a temple of wondrous beauty; 
and there too was that venerable and just old man, Simeon, ready to receive the Child 
Jesus in his arms with supreme longing and gladness. She also saw the Blessed Virgin 
most honorably enter, carrying her young Son to offer him in the temple according to the 
law of the Lord.

And then she saw a countless multitude of angels and of the various ranks of the 
saintly men of God and of his saintly virgins and ladies, all going before the Blessed 
Virgin-Mother of God and surrounding her with all joy and devotion. Before her an angel 
carried a long, very broad, and bloody sword which signified those very great sorrows 
which Mary suffered at the death of her most loving Son and which were prefigured by 
that sword which the just man Simeon prophesied would pierce her soul. And while all 
the heavenly court exulted, this was said to the bride: ”See with what great honor and 
glory the Queen of Heaven is, on this feast, recompensed for the sword of sorrows which 
she endured at the passion of her beloved Son.” And then this vision disappeared.

A revelation which blessed Francis showed to Lady Bridget wherein he invited her to
his chamber to eat and to drink and explained to her spiritually that his chamber was
obedience and that his food was to convert souls to God and that his drink was to see

his converts loving God with all their strength and fervently absorbed in prayer and in
the other virtues.

Chapter 3

On the feast of Saint Francis in his church in Trastevere in Rome, Saint Francis 
appeared to the same bride of Christ and said to her, ”Come into my chamber to eat and 
to drink with me.” When she heard this, she at once prepared for a journey in order to 
visit him in Assisi. After she had stayed there five days, she decided to return to Rome 
and entered the church to recommend herself and her loved ones to Saint Francis. He 
then appeared to her and said: ”Welcome! For I invited you into my chamber to eat and 
to drink with me. Know now that this building is not the chamber that I mentioned to 
you. No, my chamber is true obedience, to which I always so held that I never endured to 
be without an instructor. For I continually had with me a priest whose every instruction I 
humbly obeyed, and this was my chamber. Therefore do likewise, for this is pleasing to 
God.



My food, however, whereby I was refreshed with delight, was the fact that I most 
willingly drew my neighbors away from the vanities of worldly life to serve God with the 
whole of their hearts; and I then swallowed that joy as if it were the sweetest morsels. My 
drink, however, was that joy I had while I saw some whom I had converted loving God, 
devoting themselves with all their strength to prayer and contemplation, teaching others 
to live good lives, and imitating true poverty. Behold, daughter: that drink so gladdened 
my soul that, for me, all things in the world lost their taste. Enter, therefore, into this 
chamber of mine; and eat this, my food; and drink this drink with me. Drink it so that 
you may be refreshed with God eternally.”

Lady Bridget had this revelation in the city of Ortona, in the kingdom of Naples. Christ
speaks to her and assures her that there are relics of the body of Saint Thomas the

Apostle on the altar there and that he takes a most sweet delight in these relics and in
those of his other saints, counting such relics as his precious treasure on earth and

promising great merit and reward to those who honor them with due devotion.

Chapter 4

To a person who was wide awake and at prayer, it seemed as if her heart were on 
fire with divine charity and entirely full of spiritual joy so that her body itself seemed to 
fail in its strength. She then heard a voice that said to her: ”I am the Creator and 
Redeemer of all. Know therefore that such a joy, as you now feel in your soul, is a 
treasure of mine. For it is written that 'the Spirit breathes where he will, and you hear his 
voice, but you know not whence he comes or whither he goes.'

This treasure I bestow on my friends in many ways and by many means and through
many gifts. However, I wish to tell you about another treasure, which is not yet in heaven 
but is with you on earth. This treasure is the relics and bodies of my friends. For, in truth,
whether they are fresh or moldering, whether they have turned into dust and ashes or 
not, the bodies of my saints are most certainly my treasure.

But, you may ask, since Scripture says, 'Where your treasure is, there your heart is,' 
how then is my heart with that treasure, namely, with the relics of the saints? I answer 
you: my heart's supreme delight is to bestow - according to their will, their faith, and the 
toils of their journey - everlasting rewards on all those who visit the places and honor the 
relics of my saints, namely, of those who hade been glorified by miracles and canonized 
by the supreme pontiffs. Thus my heart is with my treasure. Therefore, I want you to 



know for certain that in this place is my most choice treasure, namely, the relics of my 
apostle Thomas, which are not found elsewhere in such quantity as they are on this altar, 
where they are unspoiled and undivided.

For when that city where my apostle's body was first buried was destroyed, then 
with my permission this treasure was translated by certain of my friends to this city and 
was placed on this altar. But now it lies here as if concealed, for before the apostle's body 
came here, the princes of this land were of the disposition described in the Scriptures: 
'They have mouths and will not speak. They have eyes and will not see. They have ears 
and will not hear. They have hands and will not touch. They have feet and will not walk,' 
etc. How could such people then, with such an attitude toward me, their God, be able to 
pay due honor to such a treasure?

Therefore, anyone who loves me and my friends above all, and who would rather die
than offend me in the least and who also has the will and the authority to honor me and 
to instruct others, such a one, whoever it be, will exalt and honor my treasure, namely, 
the relics of this my apostle whom I chose and forechose. Therefore, it should be said and
preached for very certain that, just as the bodies of the apostles Peter and Paul are in 
Rome, the relics of Saint Thomas, my apostle, are in Ortona.”

The bride, however, answered and said: ”O Lord, did not the princes of this 
kingdom have churches built; and did they not practice great almsgiving?” The Lord said 
to her: ”They have done many things and have offered me much money to appease me. 
Yet the alms of many of them were to me less pleasing and acceptable because of the 
marriages that they had contracted contrary to the statutes of the holy fathers. And even 
though those marriages that the supreme pontiffs permitted were ratified and to be 
upheld, nevertheless the will of those people was corrupt and was striving against the 
statutes of the Church. Therefore, at my divine judgment, this must be examined and 
judged.”

ADDITION

When the lady had gone to Ortona, it happened that she and her companions had to
spend a whole night under God's open sky, in the cold and in a heavy rain. Then toward 
dawn, Christ said to her: ”For three reasons, tribulation comes to human beings: either 
for greater humility - as when King David was troubled; or for greater fear and caution - 
as when Sarah, Abraham's wife, was taken away by the King; or for a human being's 
greater consolation and honor. And so it has happened to you. For I gave those who met 
you the impulse to proceed no farther that day. But you would not believe them, and so 



you suffered as you have. Therefore go now into the city, and my servant Thomas will 
give you what you desire.”

Item concerning the same thing. Christ appeared in Ortona and said: ”I told you 
earlier that Saint Thomas, my apostle, was my treasure. This is certainly true. For 
Thomas himself is truly a light of the world. But human beings love darkness more than 
light.”

Then Saint Thomas also appeared and said: ”I will give to you a treasure that you 
have long since desired.” And in the same moment, a tiny splinter of a bone of blessed 
Thomas came forth from the very case of Saint Thomas's relics without anyone's touch. 
The lady received it with joy and reverently saved it.

Lady Bridget had this revelation in Naples at the request of Lord Elzear, son of the
countess of Ariano and, at that time, a young scholar of good disposition. He had then
asked Lady Bridget to pray to God for him. While she was at prayer, the Virgin Mary
appeared to her and gave to her this revelation, by means of which she informs him
about the measures to be maintained in his life and very beautifully says that reason
must be the doorkeeper and guardian of the soul, to expel all temptations and resist

them manfully lest they enter one's inner house.

Chapter 5

To almighty God, from whom all good things proceed, be praise and honor, 
especially for these things that he has done for you in the time of your youth! Of his grace
one must ask that the love you have for him may increase in you daily even until death.

A mighty and magnificent king constructed a house, in which he placed his beloved 
daughter, assigning her to the custody of a man and saying this: ”My daughter has mortal
enemies and therefore you must guard her with all care. There are four things that you 
must beware with diligent premeditation and constant concern: first, that no one 
undermine the foundation of the house; second, that no one climb over the top of the 
outer walls; third, that no one breach the walls of the house; fourth, that no enemy enter 
through the gates.”

My Lord, this parable that I write for you out of divine charity - God, the searcher of
all hearts being my witness - must be understood spiritually. Therefore, by the house I 



mean your body, which the King of heaven formed out of the earth. By the king's 
daughter I mean your soul, created by the power of the Most High and placed in your 
heart. By the guardian I mean human reason, which will guard your soul according to the
will of the eternal King. By the foundation I mean a good, firm, and stable will. For on it 
must be built all good works, by which the soul is best defended.

Therefore, since your will is such that you wish to live for nothing else but to follow 
God's will, showing him by word and deed all the honor you can, and also serving him 
with your body and your goods and all your strength, as long as you live, in order that you
may be able to commend your soul, preserved from all impurity of the flesh, to its 
Creator, then, oh how vigilantly must you guard this foundation, i.e., your will, by means 
of the guardian, i.e., your reason, so that no one may be able to undermine it with his 
siege-engines to the soul's harm.

By those who strive to undermine this type of foundation I mean those who speak to
you thus and say: ”My Lord, be a layman and take to yourself a charming, noble, and 
wealthy wife so that you may rejoice in your offspring and heirs and no be weighed down 
by the tribulation of the flesh.” And others perhaps reply in this manner: ”If you want to 
become a cleric, then also learn the liberal arts, to the end that you may be called 'master'
while procuring for yourself, by prayers or gifts, as much as you can of the goods and 
revenues of the Church.

Then you will have worldly honor for your knowledge; and by your worldly friends 
and your many servants, you will be glorified for the abundance of your riches.” Behold: 
if perhaps anyone should offer you such persuasion, immediately make the guardian, i.e.,
reason, answer him and say that you would be willing to endure all the tribulation of the 
flesh rather than lose your chastity. Answer also that you want to acquire knowledge and 
the arts for the honor of God and the defense of the Catholic faith, for the strengthening 
of good people and for the correction of the erring and of all who need your advice and 
teaching; and say that you do not wish to desire anything in this life beyond sustenance 
for your body and for the household truly necessary to you and not overly enlarged for 
the sake of vainglory.

Say also that, if perchance divine providence were to confer on you some added 
dignity, you desire to order all things wisely for the benefit of your neighbor and for the 
honor of God. And so indeed the guardian, i.e., reason, will be able to expel those who are
exerting themselves to undermine the foundation, i.e., your good will. Reason must also 
constantly and diligently beware lest anyone climb over the top of the walls. By this top of
the walls I mean charity, which is more sublime than all the virtues. Know therefore most



certainly that the devil desires nothing more than to leap over that wall. And so he 
incessantly tries as much as he can that mundane charity and carnal love may surpass 
divine charity.

Wherefore, my Lord, as often as worldly love attempts to advance itself in your 
heart in preference to divine charity, immediately send the guardian, i.e., reason, out to 
meet it with the commandments of God and saying that you would rather endure death 
in soul and body than live to such an end that you would, by word or deed, provoke a God
so kind, and, indeed, that you would not in any way spare your own life, your goods or 
possessions, or the favorable opinions of your relatives and friends provided that you 
might be able to please God alone in every respect and honor him in all things, and that 
you choose to submit voluntarily to all tribulations rather than cause any harm, scandal, 
or trouble to any of your neighbors - whether higher or lower than yourself - and that, in 
accord with the precept of the Lord, you wish instead to love all your neighbors 
thoroughly and in a brotherly way.

And if you do this, my Lord, you are proved to love God more than yourself, and 
your neighbor as yourself. Then, therefore, the guardian, i.e., reason, can rest securely 
because no rival of your soul is able to climb over the top of the walls.

By the house walls, in truth, I mean four delights of the heavenly court, which a 
human being ought to long for interiorly with attentive meditation. The first is a fervent 
longing in the heart to see God himself in his eternal glory and those unfailing riches that
are never taken away from one who has acquired them. The second is an incessant wish 
to hear those sweet-sounding voices of the angels in which, without tiring and without 
end, they praise God and unceasingly adore him.

The third is a whole-hearted and fervently longing desire eternally to praise God 
even as the very angels do. The fourth is longing to possess the everlasting consolations 
of the angels and of the holy souls in heaven. Hence it is to be noted that, just as one who 
is inside a house is always surrounded by walls wherever one turns, so it is with everyone 
who, day and night, with supreme longing, desires those four things - namely, to see God 
in his glory, to hear the angels praising God, to praise God together with them, and to 
possess their consolations. Truly, wherever such a one turns or whatever work he is 
intent upon, he is then always preserved unharmed inside firm walls so that, as a result, 
by dwelling among the very angels in this life, he may be said to enjoy the company of 
God.



Oh how much, my Lord, your enemy longs to dig through walls of this sort and to 
take such inner delights away from the heart and to introduce and entangle into your 
desire others contrary to them, which could gravely harm your soul. On which account, 
the guardian, i.e., reason, must have diligent precaution about the two ways by which the 
enemy usually comes. The first way is the hearing; the second, sight. He comes indeed 
through the hearing when he introduces into the heart the delights of secular songs and 
of various sweet-sounding instruments, of useless tales and of narrations of the praises of
one's own person. The more these things raise one up through pride in oneself, the more 
distantly one is separated from the humble Christ.

Therefore the guardian, i.e., reason, must resist such delight and say this: ”Just as 
the devil has hatred for all the humility that the Holy Spirit breathes into the hearts of 
human beings, so I, by the working of God's help, will have hatred for all the pomp and 
worldly pride that the evil spirit, with his pestilent inflammation, pours into hearts; and 
it shall be to me as hateful as the stench of rotten corpses, which immediately suffocates 
those who catch it in their nostrils.” Through sight also the enemy is accustomed to come,
as if by a second way, to dig through the aforementioned house walls; and he brings with 
him many tools: namely, all sorts of metals wrought into various objects and forms, 
precious stones, prestigious clothing, lordly palaces, castles, estates, ponds, forests, 
vineyards, and all other sorts of costly and lucrative things.

For if all these things are fervently desired, they are a proven means of dissipating 
the aforementioned house walls, i.e., the heavenly delights. Therefore the guardian, i.e., 
reason, must run out quickly, before such things come into the heart's delight and love, 
and must say: ”If I shall have in my power any of the possessions of this sort, I will lay it 
away in that chest where thieves or moth are not feared; and with divine grace helping 
me, I will not offend my God through coveting others' possessions; nor, through ambition
for the things of others, will I separate myself in any way from the company of those who 
serve Christ.”

By the gates of the said house I mean, in fact, all the body's needs, which indeed the 
body cannot decline: namely, eating, drinking, sleep, wakefulness, and even occasional 
distresses and joys. Therefore the guardian, i.e., reason, must stand by these gates, i.e., 
the body's needs, with concern and, with divine fear, must resist enemies wisely and 
persistently lest they enter toward the soul.

Therefore, just as in taking food and drink one must beware lest the enemy enter 
through overindulgence, which makes the soul slothful in serving God, so too one must 
beware lest the foe gain entrance through excessive abstinence, which makes the body 



weak in doing all things. Let the guardian, i.e., reason, also take note lest, either when 
you are alone with your household or when guests arrive, for the sake of worldly honor 
and the favorable opinion of human beings, there be an uninterrupted succession of too 
many courses; but, out of divine charity, treat each one well while excluding a 
multiplicity of foods and also extravagant delicacies.

Next, the guardian, i.e., reason, must with vigilance and attention consider the fact 
that, just as food and drink must be moderated, so too must sleep be moderated with fear
in such a way that the body may be nimble and in better order for accomplishing all the 
honor of God so that every waking moment may be usefully spent on the divine offices 
and on honest labors, with all the heaviness of sleep far removed.

Moreover, at the approach of any distress or rancor, the guardian, i.e., reason, 
accompanied by his companion, namely, fear of God, must swiftly run forth lest, through 
anger or impatience, it happen that you forfeit divine grace and gravely provoke God 
against yourself. What is more, when some consolation or joy fills your heart, let the 
guardian, i.e., reason, imprint the heart more deeply with the fear of God which, with the 
help of the grace of Jesus Christ, will moderate that consolation or joy in a way that will 
be of more use to you.

ADDITION

When Lady Bridget was in Naples, there were revealed to her the innermost secrets 
of the heart of Elzear - later, a cardinal - and certain wonderful things that were going to 
happen to him. When he heard these things, he was stunned; and he changed for the 
better.

In the year of our Lord, 1371, in the month of May, on the day of blessed Urban, pope
and martyr, when Lady Bridget had been living in Rome for many years, after she had

returned from pilgrimages in the kingdom of Naples, while she was at prayer on the
day and in the month given above, Christ appeared to her and said that she should

prepare herself to make a pilgrimage to Jerusalem in order to visit the Holy Sepulchre.

Chapter 6

While Lady Bridget was living continuously in Rome, she was one day at prayer and 
her mind was lifted up. Christ then appeared to her and spoke to her, saying this: 



”Prepare yourselves now to make a pilgrimage to Jerusalem to visit my sepulchre and the
other holy places that are to be found there. You will leave Rome when I tell you.”

In Rome before Lady Bridget went overseas a certain devout Friar Minor consulted the
said lady concerning some doubts in his conscience. As this lady prayed, the Virgin

Mary appeared to her and gave her complete answers to those doubts and, moreover,
said that no matter how sinful the pope or the priests might be - provided that they are

not heretics - the pope has the keys of the Church and the true power of binding and
loosing and that at the altar the priests fully confect and handle the Blessed Sacrament

of the Body of Christ even though they are unworthy of heavenly glory.

Chapter 7

Honor and thanks be given to almighty God and to the Blessed Virgin Mary, his 
most worthy Mother! It seemed to me, unworthy person that I am, that while I was 
absorbed in prayer, the Mother of God spoke to me, a sinner, these following words: ”Say 
to my friend the friar, who through you sent his supplication to me, that it is the true 
faith and the perfect truth that if a person, at the devil's instigation, had committed every 
sin against God and then, with true contrition and the purpose of amendment, truly 
repented these sins and humbly, with burning love, asked God for mercy, there is no 
doubt that the kind and merciful God himself would immediately be as ready to receive 
that person back into his grace with great joy and happiness as would be a loving father 
who saw returning to him his only, dearly beloved son, now freed from a great scandal 
and a most shameful death.

Yes, much more willingly than any fleshly father, the loving God himself forgives his
servants all their sins if they assiduously repent and humbly ask him for mercy and they 
fear to go on committing sins, and, with all the longing of their hearts, desire God's 
friendship above all things.

Therefore say to that same friar, on my behalf, that because of his good will and my 
prayer, God in his goodness has already forgiven him all the sins that he ever committed 
in all the days of his life. Tell him also that because of my prayer the love that he has for 
God will always increase in him right up to his death and will in no way diminish.

Likewise, say to him that it pleases God my Son that he stay in Rome, preaching, 
giving good advice to those who ask, hearing confessions, and imposing salutary 



penances, unless his superior should send him sometimes out of the city for some lawful 
necessity. For their transgressions, the same friar should charitably reprove his other 
brothers with good words, with salutary teachings, and, when he might be able to correct 
them, even with just rebukes, to the end that they may keep the rule and humbly amend 
their lives.

Furthermore, I now make known to him that his Masses and his reading and his 
prayers are acceptable and pleasing to God. And therefore tell him that, just as he guards 
himself against any excess in food and drink and sleep, so he must diligently guard 
himself against too much abstinence, in order that he may not suffer any faintness in 
performing divine labors and services. Also, he is not to have an overabundance of 
clothing but only necessary things, according to the Rule of Saint Francis, so that pride 
and cupidity may not ensue; for the less costly and valuable his clothes have been, the 
more lavish shall be his reward. And let him humbly obey all of his superior's 
instructions that are not contrary to God and that the friar's own ability permits him to 
perform.

Tell him also, on my behalf, what he will answer to those who say that the pope is 
not the true pope and that it is not the true Body of Jesus Christ my Son that the priests 
confect on the altar. He should answer those heretics in this way: 'You have turned the 
backs of your heads to God, and thus you do not see him. Turn therefore to him your 
faces, and then you will be able to see him.'

For it is the true and Catholic faith that a pope who is without heresy is - no matter 
how stained he be with other sins - never so wicked as a result of these sins and his other 
bad deeds that there would not always be in him full authority and complete power to 
bind and loose souls. He possesses this authority through blessed Peter and has acquired 
it from God. For before Pope John, there were many supreme pontiffs who are now in 
hell. Nevertheless, the just and reasonable judgments that they made in the world are 
standing and approved in God's sight.

For a similar reason, I also say that all those priests who are not heretical - although
otherwise full of many other sins - are true priests and truly confect the Body of Christ 
my Son and that truly they touch God in their hands on the altar and administer the 
other sacraments even though, because of their sins and evil deeds, they are unworthy of 
heavenly glory in God's sight.”



After the abovesaid friar had received from Lady Bridget the last revelation above, he
asked her to pray to God concerning the matter of Christ's private property, and also
concerning the authority of the supreme pontiff and of the celebrating priests. As the
lady was praying, the Virgin Mary appeared to her and answered all these points as

follows.

Chapter 8

“Say to my friend the friar that it is not licit for you to know whether the soul of 
Pope John XXII is in hell or in heaven. Nor indeed is it licit for you to know anything 
about the sins that the same pope took with him when, after his death, he came before 
God's judgment. But tell the same friar that those decretals that the same Pope John 
made or established concerning Christ's private property contain no error in the Catholic 
faith nor any heresy.

I, indeed, who gave birth to the true God himself, bear witness to the fact that the 
same Jesus Christ, my Son, had one personal possession and that he alone possessed it. 
This was that tunic that I made with my own hands. And the prophet witnesses to this 
fact, saying in the person of my Son: 'Over my garment, they cast lots.' Behold and be 
attentive to the fact that he did not say 'our garment' but 'my garment.'

Know too that, as often as I dressed him in that tunic for the use of his most holy 
body, my eyes then filled at once with tears and my whole heart was wrung with trouble 
and grief and was afflicted with intense bitterness. For I well knew the manner in which 
that tunic would in future be separated from my Son, namely, at the time of his passion 
when, naked and innocent, he would be crucified by the Jews. And this tunic was that 
garment over which his crucifiers cast lots. No one had that same tunic while he lived, 
but only he alone.

Know too that all those who say that the pope is not the true pope and that the 
priests are not true priests or rightly ordained and that what is consecrated by the priests 
in the celebration of Masses is not the true Body of my blessed Son, yes, all those who 
assert such errors are puffed up with the spirit of the devil in hell.

For truly these same heretics have committed such serious acts of malice and 
frightful sins against God that, because of their very great demerits, they are damnably 
filled with diabolic wickedness, and, through their heresy, they are cut off and cast out 
from the number of the whole flock of Christianity in the just judgment of the divine 



majesty, just as Judas was shut out and cut off from the sacred number of the apostles 
because of his wicked demerits: for he betrayed Christ my Son. Know that, even so, all 
those who want to amend their lives will obtain mercy from God.”

How Christ, speaking to Lady Bridget during prayer, instructs her to go now to
Jerusalem and promises to her bodily strength and the necessary expenses.

Chapter 9

The Son of God speaks to blessed Bridget his bride and says: ”Go now and depart 
from Rome for Jerusalem. Why do you plead your age? I am the Creator of nature; I can 
weaken or strengthen nature as it pleases me. I will be with you. I will direct your way. I 
will guide you and lead you back to Rome; and I will procure for you everything 
necessary, more adequately than you have ever had before.”

The Virgin Mary, speaking to Lady Bridget, says that in no way is it God's will that
clerics should have wives or be contaminated by carnal vice - prohibiting any pope

from allowing this marriage of clerics to cake place or be established in God's Church.

Chapter 10

Rejoice eternally, O blessed Body of God, in perpetual honor and in perennial 
victory and in your everlasting omnipotence together with your Father and the Holy 
Spirit and also with your blessed and most worthy Mother and with all your glorious 
heavenly court. To you be praise indeed, O eternal God, and endless thanksgiving for the 
fact that you deigned to become a human being and that for us in the world you willed to 
consecrate your venerable Body out of material bread and lovingly bestowed it on us as 
food for the salvation of our souls!

It happened that a person who was absorbed in prayer heard then a voice saying to 
her: ”O you to whom it has been given to hear and see spiritually, hear now the things 
that I want to reveal to you: namely, concerning that archbishop who said that if he were 
pope, he would give leave for all clerics and priests to contract marriages in the flesh. He 
thought and believed that this would be more acceptable to God than that clerics should 
live dissolutely, as they now do. For he believed that through such marriage the greater 



carnal sins might be avoided; and even though he did not rightly understand God's will in
this matter, nonetheless that same archbishop was still a friend of God.

But now I shall tell you God's will in this matter; for I gave birth to God himself. You
will make these things known to my bishop and say to him that circumcision was given to
Abraham long before the law was given to Moses and that, in that time of Abraham, all 
human beings whatsoever were guided according to their own intellect and according to 
the choice of their own will and that, nevertheless, many of them were then friends of 
God. But after the law was given to Moses, it then pleased God more that human beings 
should live under the law and according to the law rather than follow their own human 
understanding and choice. It was the same with my Son's blessed Body.

For after he instituted in the world this new sacrament of the eucharist and 
ascended into heaven, the ancient law was then still kept: namely, that Christian priests 
lived in carnal matrimony. And, nonetheless, many of them were still friends of God 
because they believed with simple purity that this was pleasing to God: namely, that 
Christian priests should have wives and live in wedlock just as, in the ancient times of the
Jews, this had pleased him in the case of Jewish priests. And so, this was the observance 
of Christian priests for many years.

But that observance and ancient custom seemed very abominable and hateful to all 
the heavenly court and to me, who gave birth to his body: namely, because it was being 
thus observed by Christian priests who, with their hands, touch and handle this new and 
immaculate Sacrament of the most holy Body of my Son. For the Jews had, in the ancient
law of the Old Testament, a shadow, i.e., a figure, of this Sacrament; but Christians now 
have the truth itself - namely, him who is true God an man - in that blessed and 
consecrated bread.

After those earlier Christian priests had observed these practices for a time, God 
himself, through the infusion of his Holy Spirit, put into the heart of the pope then 
guiding the Church another law more acceptable and pleasing to him in this matter: 
namely, by pouring this infusion into the heart of the pope so that he established a 
statute in the universal Church that Christian priests, who have so holy and so worthy an 
office, namely, of consecrating this precious Sacrament, should by no means live in the 
easily contaminated, carnal delight of marriage.

And therefore, through God's preordinance and his judgment, it has been justly 
ordained that priests who do not live in chastity and continence of the flesh are cursed 
and excommunicated before God and deserve to be deprived of their priestly office. But 



still, if they truthfully amend their lives with the true purpose of not sinning further, they 
will obtain mercy from God.

Know this too: that if some pope concedes to priests a license to contract carnal 
marriage, God will condemn him to a sentence as great, in a spiritual way, as that which 
the law justly inflicts in a corporeal way on a man who has transgressed so gravely that he
must have his eyes gouged out, his tongue and lips, nose and ears cut off, his hands and 
feet amputated, all his body's blood spilled out to grow completely cold, and finally, his 
whole bloodless corpse cast out to be devoured by dogs and other wild beasts. Similar 
things would truly happen in a spiritual way to that pope who were to go against the 
aforementioned preordinance and will of God and concede to priests such a license to 
contract marriage.

For that same pope would be totally deprived by God of his spiritual sight and 
hearing, and of his spiritual words and deeds. All his spiritual wisdom would grow 
completely cold; and finally, after his death, his soul would be cast out to be tortured 
eternally in hell so that there it might become the food of demons everlastingly and 
without end. Yes, even if Saint Gregory the Pope had made this statute, in the aforesaid 
sentence he would never have obtained mercy from God if he had not humbly revoked his
statute before his death.”

This is the beginning of a revelation that Lady Bridget had in Naples for the lady queen
of the same city. But other things contained therein are not set down here because they

are secrets that pertain to the status and person of the said lady queen.

Chapter 11

“I am God, the Creator of all. I gave to angels and to humans free decision so that 
those who willed to do my will might remain with me forever and so that those who 
thought things contrary to me might be separated from me. And so, certain of the angels 
became demons because they did not will to love me or to obey me. Then when man had 
been created and the devil saw my love for man, the devil not only became my enemy but 
also promoted war against me by inciting Adam to violate my commandments. The devil 
prevailed on that occasion by my permission and as a result of my justice; and ever since 
that time, the devil and I are in discord and strife because I want man to live according to
my will while the devil exerts himself to make man follow his own desires.



Therefore at that moment when I opened heaven with my heart's blood, the devil 
was deprived of that justice which he seemed to have; and those souls that were worthy 
were saved and freed. Then indeed the law was established that it should be in man's 
decision to follow me, his God, in order to obtain the everlasting crown. But if he follows 
the devil's desires, he will have everlasting punishment. Thus the devil and I do struggle, 
in that we both desire souls as bridegrooms desire their brides. For I desire souls in order
to give them eternal joy and honor; but the devil desires to give them eternal horror and 
sorrow. Hear what the queen had done to me. I allowed the raising of her to a kingship, 
etc.”

ADDITION

Christ speaks: ”Write to her that she should make a clean confession of all that she 
had done from her youth and that she should have a firm purpose of amendment 
according to the advice of her confessor. Second, she should diligently recall the manner 
and the quality of her life during her marriage and during her rule; for she is going to 
render an account of everything to me. Third, she must have the intention of paying her 
debts and of restoring that which she knows was wrongly acquired. For the soul is in peril
as long as such things are kept; and it does no good to give lavish gifts if debts go unpaid. 
Fourth, she is not to burden the community with her new inventions, but instead should 
lighten the burdens which have grown customary. For God will hear the sigh and the 
crying of those in misery.

Fifth, she must have councilors who are just and not covetous; and she must entrust
her judgments to such men as love truth and do not fawn upon factions or seek to grow 
rich but know how to be content with what is necessary. Sixth, every day, at fixed times, 
she should remember God's wounds and his passion, for by this means the love of God is 
renewed in the heart. Seventh, at fixed times she should collect the poor, wash their feet, 
and refresh them. She should love all her subjects with sincere charity, bringing all those 
at strife to accord and consoling those who are unjustly offended. Eighth, she should 
grant her gifts with discretion and according to her means, not oppressing some while 
making others rich, but wisely relieving some without burdening anyone.

Ninth, she is not to be more attentive to the money of criminals than to justice; but 
setting aside all greed, she is to weigh the quality of the crimes and show more 
compassion where she sees greater humility. Tenth, during her lifetime, she is to apply all
her diligence to ensure that her kingdom can be in a calm state after her death, for I 
predict to her that henceforth she will not have offspring from her womb. Eleventh, she 
should be content with the colors and beauty by which God has adorned her face; for 



extraneous color is very displeasing to God. Twelfth, she is to acquire greater humility 
and contrition for her sins because, in my eyes, she is a predator of many souls, a 
prodigal squanderer of my goods, and a rod of tribulation to my friends. Thirteenth, she 
must have continual fear in her heart because in all the time she has had, she has led the 
life of a lascivious woman rather than that of a queen.

Fourteenth, let her put aside worldly customs and those women who flatter her. The
short time that she has left, she should spend in honoring me, for up to now she has 
treated me as if I were a human being without recollection of her sins. Let her now fear 
and live in such a way that she may not feel my judgment. Otherwise, if she does not 
listen to me, I will judge her not as a queen but as an ungrateful apostate; and I will 
scourge her from head to heel; and she will be a disgrace before me and my angels and 
my saints.”

Item, a revelation. Christ speaks: ”Write those things with fewer and gentler words, 
just as the Holy Spirit will inflame you, and send them through my bishop to the queen.”

Item, concerning a certain queen. A lady was seen standing in a shift spattered with 
sperm and mud. And a voice was heard: ”This woman is a monkey that sniffs at its own 
stinking posterior. She has poison in her heart and she is harmful to herself and she 
hastens into snares that throw her down.” And again she was seen wearing a crown of 
twigs spattered with human excrement and with mud from the streets and sitting naked 
on a tottering beam. At once there appeared a most beautiful virgin who said: ”This is 
that insolent and audacious woman who is reputed by mankind to be a lady of the world, 
but in God's eyes, she has been cast off, as you see.” And the virgin added: ”O woman, 
think of your entrance and be attentive to your end; and open the eyes of your heart and 
see that your councilors are those who hate your soul!”

Item, concerning a certain queen. A woman was seen sitting on a golden seat; and 
two Ethiopians stood before her - one, as it were, on the right and the other on the left. 
The one standing on the right called out and said: ”O lionlike woman, I bring blood. Take 
and pour out! For it is a mark of the lioness to thirst after blood.” The one on the left 
said: ”O woman, I bring to you fire in a vessel. Take - for you are of a fiery nature - and 
pour out into the waters in order that your memory may last in the waters as well as on 
the land.”

Then a virgin of wondrous beauty appeared, and the Ethiopians fled from her sight. 
She said: ”This woman is in a perilous state. If she prospers in accordance with her will, 
the result will be tribulation for many. But if she suffers tribulation, the result will be 



more useful to her for obtaining eternal life. She herself does not wish to give up her own 
will or to suffer tribulation in compliance with God. Therefore, if she is left to her own 
will, she will not be the cause of consolation for herself or for others.”

Item, a revelation. The Son appeared and said: ”This woman had done some things 
that did please me. Therefore, because of the prayers of my friends, I am willing to point 
out to her how she may escape the scorn of mankind and the squandering of her own soul
if, indeed, she obeys well; if not, she would not escape the justice of the Judge; for she did
not will to hear the Father's voice.”

Concerning Lord Gomez. The Mother of God speaks: ”Advise him to do justice 
wherever he can. If he knows that he has goods that were wrongly acquired, he must not 
delay in making restitution. He must also be careful not to impose unusual burdens on 
his subjects, and he must be content with the things that he has because they are 
sufficient for him if he manages them discreetly and with moderation. Women other than
his own wife, he must avoid like poison; and he must not lead out the army against 
anyone nor take part in the action himself unless he fully knows that justice is on his side 
and that the war is just. He must also be zealous in making frequent use of confession 
and in receiving the Body of Christ more frequently and in occupying himself, at fixed 
times in the day, with the remembrance of Christ's passion and his wounds.”

Concerning Anthony of Carleto. Christ speaks: ”Tell the queen to let him stay in his 
position. If he rises up to greater things, it will be at the cost of his soul; and neither he 
himself nor his friends will have any joy out of his promotion.” And so it all turned out.

This revelation was given by God to Lady Bridget in Naples at the request of Lord
Bernard, the Neapolitan archbishop. He asked her to pray to God concerning some
doubts he had in his conscience. When she was at prayer, Christ appeared to her,

answered all the archbishop's doubts, and gave him instruction and the measures he
should maintain in governing his own house and in governing his subjects in his

diocese.

Chapter 12

Christ speaks to his bride and says: ”Tell him that if he wishes to be called a bishop 
in the justice of the divine judgment, he must not imitate me manners and customs of 
many who are now rulers of the Church. I took on a human body from a virgin in order 



that by words and deeds I might fulfill the law which, from eternity, had been ordained in
the Godhead. I opened the gate of heaven with my heart's blood, and I so illumined the 
way by my words and deeds that all might use my example in order to merit eternal life. 
But truly, the words that I said and the deeds that I did in the world are now almost 
completely forgotten and neglected. For this, no one is as much a cause as the prelates of 
the churches. They are full of pride, greed, and the rottenness of bodily pleasure.

All of these things are contrary to my commandments and to Holy Church's 
honorable statutes, which my friends established out of great devotion after my ascension
and after I had accomplished my will in the world. For those wicked prelates of the 
churches, who are filled with the malignity of an evil spirit, have left to mankind 
examples that are exceedingly harmful to souls; and therefore it is necessary for me to 
exact full justice from them by doing judgment on them, abolishing them from the book 
of life in heaven and placing them beside my enemy Lucifer in hell, in hellish sees that 
shall be the seat of their perpetual excruciation. Nevertheless, you ought to know that if 
anyone is willing to amend himself before death by loving me with all his heart and if he 
abstains from sins, then I will be prompt in showing my mercy.

Tell him also, as if on your own part, these words that follow: 'My Lord, it 
sometimes happens that, from a black furnace, there goes forth a beautiful flame that is 
useful and quite necessary for fashioning works of beauty. But that does not mean that 
the furnace must then be praised for its black color. The praise and honor and thanks are 
owed to the artist and master of those works.

It is a similar situation with me, unworthy woman that I am, if you find something 
useful in my advice; for then you ought continually to show infinite thanks and willing 
service, not to me, but to God himself, who made and makes all things and who has a 
perfect will to do good. My Lord, I begin by first speaking to you of those things that 
touch the salvation of many souls. I advise you that, if you would have God's friendship, 
neither you, nor any other bishop acting on your behalf, should be willing to promote 
anyone to sacred orders unless he has first been diligently examined by good clerics and 
has been found to be so suitable in his life and character that, by the testimony of wise 
and truthful men, he is declared worthy to receive such an office.

With diligent attention, see to it that all the bishops under you and all the 
suffragans of your archbishopric do the same. For no one could believe how great God's 
indignation is against those bishops who do not take care to know and diligently to 
examine the quality of those whom they promote to orders of such dignity in their 
bishoprics. Whether they do this at the supplication of others or out of negligence and 



laziness or because of fear, they shall indeed render a most strict account of this at God's 
judgment.

I also advise you to inquire about the number and the identities of those holders of 
benefices in your diocese who have the care of souls. Summon them to your presence at 
least once a year to discuss then with them their own welfare and that of the souls of 
those under them. And if, by chance, they could not all come together on the same day, 
then definite dates are to be set on which they may come to you individually during the 
year so that none of them may be able to excuse himself in any way from consulting you 
for a whole year.

And you are to preach to them about the kind of life to be led by those who have an 
office of such great dignity. Know too that priests who have concubines and celebrate 
Mass are as acceptable and pleasing to God as were the inhabitants of Sodom whom God 
submersed in hell.

And even though the Mass, in itself, always is the same and has the same power and 
efficacy, nevertheless, the kiss of peace that such fornicating priests give in the Mass is as 
pleasing to God as the kiss by which Judas handed over the Savior of all. Therefore 
constantly try as much as possible, with words and deeds, by enticing or rebuking or 
threatening, to work together with them so that they may endeavor to lead a chaste life, 
especially since they must touch so very holy a Sacrament and, with their hands, 
administer it to other faithful Christians.

Furthermore, for their salvation you should advise all the clergy, both the higher 
ranks made up of prelates or canons and also the minor clerics - all, that is, who are 
subject to your rule and have ecclesiastical incomes - that they should correct their lives 
in every respect. And let no one believe that, for the sake of avoiding sodomy, fornication 
is at all permissible for clerics; nor, for that reason, is it to be endured that they should 
defile themselves with women. For every Christian who has the use of intellect and who 
does not care about eternal life while he is living, will undoubtedly endure after death the
most severe punishments of hell for eternity.

I also advise you that your household should not be too large out of pride, but that it
should be well proportioned to the needs of your office as a ruler and to the requirements
of your status. Those clerics, therefore, who are called your companions, you should keep 
with you wherever you may be, for the good of your reputation rather than for vainglory 
or for pomp; and they are to be few in number rather than many. But of those clerics 
whom you maintain for no other reason than to sing the divine office or to pursue studies



or to teach others or to do writing, you may have as many as you please. And nevertheless
it is to your advantage to take diligent care, as best you can, for their correction and for 
the salvation of their souls.

Be attentive to the rest of your servants so that each has his own task; and if some of
them are superfluous, do not keep them out of vainglory lest your heart be elated at 
having a larger household than your peers. It is also expedient that you always have in 
mind those truly necessary members of your household whom you keep with you; 
painstakingly scrutinize their lives like a true householder, correcting their actions, lives, 
and characters and, with good formation, encouraging and admonishing them in a 
fatherly way so that they learn to flee from sins and vices and to love God above all 
things. It is indeed more acceptable to God and more useful to yourself that you keep 
with you no member of the household who is unwilling to comply with sound advice and 
humbly amend his transgressions.

Of your clothing, I advise you never to have in your possession more than three 
pairs at one time; everything beyond this, you should immediately give to God himself. 
Of bed covers, towels, and tablecloths, keep for yourself only what is necessary and useful
to you; and give the rest to God. Of silver vessels, reserve for yourself just enough for 
your own person and for the guests who eat at your own table; donate the superfluous 
pieces to God with a cheerful mind. For the rest of your household and the guests who sit 
at other tables certainly can, without any embarrassment, eat and drink using vessels of 
tin, clay, wood, or glass. For that custom which now prevails in the houses of bishops and
lords of having an overly excessive abundance of gold and silver is quite harmful to souls 
and very repulsive to God himself, who, for our sake, subjected himself to all poverty.

Beware, also, of having too many courses and extravagant delicacies. Nor should 
you have overly large and expensive horses, but rather those that are moderate in size 
and price. For such large horses are needed by those who expose themselves to the 
dangers of war for the defense of justice and the protection of life and not for pride. 
Indeed, I tell you that as often as prelates, out of pride and vainglory, mount big horses, 
the devil mounts the prelates' necks. For I know a person who, when the prelates and 
cardinals proudly lifted their feet to ride on the backs of their big horses, saw demons as 
Ethiopians who then lifted their feet and mounted the necks of the prelates and sat there 
laughing.

As often as the prelates pompously spurred their horses, the Ethiopians lifted their 
heads in their glee and kicked their heels into the breasts of those horsemen. Again, I 
advise you to have your vicars promise under oath that, while carrying out your business, 



they will not presume to do anything contrary to justice. And if they later do the opposite,
you are to have them rebuked in accordance with justice. If you do as I have said, you can
be confident that your conscience is quite sound.

And now I give advice for the consolation of the souls of your departed, about whom
you asked me whether or not they were in purgatory and what almsdeeds ought to be 
done for them, etc. I answer and say that every day for one year you are to have two 
Masses celebrated for them and every day you are to feed two paupers, and every week 
take care to distribute one florin in coins to the poor.

Say also to the parish priests that they are to correct their parishioners and to 
rebuke them for their open sins in cases that pertain to them in order that they may be 
able to live better lives. Those parishioners who are unwilling to be rebuked should then 
be rebuked by you. If, however, you know that some are openly sinning against God and 
justice, and if they are such great tyrants that you cannot pass judgment on them, then 
tell them in sweet and gentle words to correct themselves.

If they do not wish to obey, you may leave them to God's judgment; and God will see
that your intention is good. One must not throw the meek lamb into a wolf's ferocious 
teeth because this will make the wolf more ravenous. Nevertheless, it is fitting for you to 
forewarn them charitably about the peril of their souls, as a father does with his children 
when they oppose him. Nor are you bound to forego rebukes out of fear for your body 
unless, by chance, some danger to souls could come from them.' ”

This revelation, made to Lady Bridget, began in Naples immediately after the death of
her son Lord Charles, a knight. The vision continued, with certain breaks, during her
Jerusalem voyage until she arrived at Jerusalem; and there it ended in the Church of

the Holy Sepulchre of the Lord. It contains in itself allegations made by the Virgin Mary
and by an angel on behalf of the said knight's soul at the divine judgment in the

presence of Christ the Judge and allegations made on the devil's part against that very
soul and Christ the Judge's verdict for its liberation.

Chapter 13

The Virgin Mary speaks to Lady Bridget and says: ”I want to tell you what I did for 
the soul of your son Charles when it was being separated from his body. I acted like a 
woman standing by another woman who is giving birth, in order that she might help the 



infant, lest it die in the flow of blood or suffocate in that narrow place through which an 
infant exits and so that, by her watchful care, the infant's enemies, who are in the same 
house, might not be able to kill it. I acted in the same way.

Indeed I stood near your same son Charles, shortly before he sent forth his spirit, in 
order that he might not have such thoughts of carnal love in his memory that, for the 
sake of this love, he would think or say anything against God or will to omit anything 
pleasing to God or will to perform, to his soul's harm, those things that could be in any 
way contrary to the divine will.

I also helped him in that narrow space, i.e., at his soul's exit from his body, so that 
in dying he would not endure pain so hard as to cause him to become at all inconstant 
through despair, and so that in dying he might not forget God. I also guarded his soul 
from its deadly enemies, i.e., the demons, so that none of them could touch it. As soon as 
it had left his body, I took custody of it and defended it. This action quickly routed and 
dispersed that whole throng of demons who, in their malice, yearned to swallow it and 
torture it for eternity. But as to how, after the death of Charles, judgment was passed on 
his soul, this will be shown to you completely when it pleases me.”

SECOND REVELATION ON THE SAME MATTER

After an interval of some days, the same Virgin Mary herself again appeared to the 
same Lady Bridget, who was wide awake and at prayer and said: ”Through God's 
goodness, it is now permitted for you to see and hear how judgment was passed on the 
aforesaid soul when it had left the body. That which then happened in one moment 
before God's incomprehensible majesty will be shown to you in painstaking detail at 
intervals by means of corporeal likenesses so that your understanding may be able to 
grasp it.”

In the same hour, therefore, Lady Bridget saw herself caught up to a certain large 
and beautiful palace where, upon the tribunal, the Lord Jesus Christ sat as if crowned as 
an emperor in the company of an infinite host of attendant angels and saints. She saw 
standing near him his most worthy Mother, who listened carefully to the judgment. Also 
in the presence of the Judge, a soul was seen standing in great fear and panic, naked as a 
newborn infant, and, as it were, entirely blind so that it could see nothing; but in its 
consciousness, it understood what was being said and done in the palace. An angel stood 
on the Judge's right side near the soul and a devil on his left. But neither of them touched
the soul or handled it.



Then, at last, the devil cried out and said: ”Hearken, O most almighty Judge! I 
complain in your sight about a woman who is both my Lady and your Mother and whom 
you love so much that you have given to her power over heaven and earth and over all of 
us demons of hell. She has indeed done me an injustice regarding that soul which now 
stands here. According to justice, as soon as this soul had left the body, I ought to have 
taken it to myself and presented it in my company before your court of judgment. And 
behold, O just Judge: that woman, your Mother, seized this soul with her own hands, 
almost before it exited from the man's mouth; and in her powerful ward she has brought 
it to your judgment.”

Then Mary, the Virgin Mother of God, answered thus: ”Hearken, you devil, to my 
reply! When you were created, you understood the justice that was in God from eternity 
and without beginning. You also had free choice to do what most pleased you. And even 
though you have chosen to hate God rather than love him, nevertheless you still 
understand quite well what, according to justice, ought to be done. I tell you, therefore, 
that it was my business, rather than yours, to present that soul before God, the true 
judge.

For while this soul was in the body it had a great love for me, and in its heart 
frequently pondered the fact that God had deigned to make me his mother and that he 
willed to exalt me on high above all created things. As a result he began to love God with 
such great charity that in his heart he used to say this: 'I so rejoice because God holds the 
Virgin Mary his Mother most dear above all things, that there is in the world no creature 
and no bodily delight that I would take in exchange for that joy. No, I would prefer that 
joy to all earthly delights.

And if it were possible that God could remove her, in the smallest point, from that 
dignity in which she stands, I would rather choose for myself, in exchange, eternal 
torture in the depth of hell. Therefore, to God himself be endless thanksgiving and 
everlasting glory for that blessed grace and that glory immeasurable that he has given to 
his most worthy Mother!' Therefore, O devil, see now with what sort of will he passed 
away. Which now seems to you more just: that his soul come to God's judgment defended
by me or that it come into your hands to be tortured without pity?”

The devil answered: ”I have no right to expect that this soul, which loves you more 
than itself, would come into my hands before judgment be passed. But even though, at 
the bidding of justice, you did him this favor before the judgment, nevertheless, after the 
judgment his works will condemn him to be punished at my hands. Now, O Queen, I ask 



you why you drove all of us demons from the presence of his body at his soul's exit so that
none of us could cause any horror there or strike any fear into him.”

The Virgin Mary answered: ”I did this in return for the ardent charity that he had 
toward my body and in return for the joy that he had from the fact that I am the Mother 
of God. Therefore I obtained from my Son the favor that, wherever he was and even 
where he now is, no evil spirit might approach his body.”

After this, the devil speaks to the Judge and says: ”I know that you are justice and 
power itself. You do not judge less justly for the devil than for an angel. Therefore 
adjudge that soul to me! Using the wisdom that I had when you created me, I had written
all his sins. Indeed, I had kept watch over all his sins with that malice of mine that I had 
when I fell from heaven. For when that soul first came to the age of reason and really 
understood that what it was doing was sinful, its own will then drew it to live in worldly 
pride and carnal pleasure, rather than resist such things.”

The angel answered: ”When his mother first understood that his will was wavering 
toward sin, she immediately rushed to his aid with works of mercy and daily prayers that 
God might deign to have mercy on him lest he withdraw himself from him. Because of 
those works of his mother, he finally obtained a godly fear so that, as often as he fell into 
sin, he immediately hurried to make his confession.”

The devil answered, ”I must tell his sins.” And at the very moment he intended to 
begin, he immediately started to exclaim and lament and carefully search himself, 
including his head and all the limbs that he seemed to have; and he was seen to tremble 
all over; and with great confusion he cried out: ”Woe to me in my misery! How have I 
wasted my long labor? Not only is the text blotted out and ruined, but even the material 
on which everything was written has burnt up completely. Moreover, the material 
indicates the times that he sinned. And I do not recall the times any more than the sins 
written down in connection with them.” The angel answered: ”This was done by his 
mother's tears and long labors and many prayers. God sympathized with her sighs and 
gave to her son this grace: namely, that for every sin he committed, he obtained 
contrition, making a humble confession out of love for God. Therefore those sins have 
been blotted out and are unheeded by your memory.”

The devil answered, asserting that he still had a sack full of those writings according
to which the abovesaid knight had purposed to make amends for his sins but did not take
care [to do so and asserting that the writings gave grounds on which] to torture him until,
through punishment, satisfaction had been made. And indeed that same knight had not 



yet taken care to amend those sins during his lifetime. The angel answered: ”Open the 
sack and seek a judgment on those sins for which you must chastise him.” At those 
words, the devil cried out like a madman, saying: ”I have been plundered in my power. 
Not only my sack has been taken, but also the sins that filled it! The sack in which I put 
all the reasons that I had to punish him was his laziness; for, because of his laziness, he 
omitted many good things.”

The angel answered: ”His mother's tears have plundered you and have burst the 
sack and have destroyed the writing. So greatly did her tears please God!” The devil 
answered: ”I still have here a few things to bring forth: namely, his venial sins.”

The angel answered: ”He had the intention to make a pilgrimage from his 
fatherland, leaving his goods and his friends and visiting, by many labors, the holy 
places. He complemented these things, furthermore, by so preparing himself that he was 
worthy to gain an indulgence from Holy Church. Moreover, he desired, by making 
amends for his sins, to appease God his Creator. As a result, all those charges, which you 
just said that you had written down, have been pardoned.”

The devil answered: ”Nevertheless, I still must punish him for all those venial sins 
that he committed; and therefore, through indulgences, they have not been deleted at all. 
For there are thousands upon thousands of them, and they have all been written on my 
tongue.” The angel answered: ”Extend your tongue and show the writing.” The devil 
answered with loud howling and clamor like a maniac; and he said: ”Woe is me. I have 
not one word to say; for my tongue has been cut off at the root together with its 
strength!”

The angel answered: ”His mother did this with her continual prayers and her labor; 
for she loved his soul with her whole heart. Therefore, for the sake of her love, it pleased 
God to pardon all the venial sins that he committed from his infancy right up to his 
death; and therefore your tongue is said to have lost its strength.”

The devil answered: ”I still have one thing carefully stored in my heart, and no one 
can abolish it. This thing is the fact that he acquired some things unjustly and never 
attended to their restoration.” The angel answered: ”His mother made satisfaction for 
such things with her alms, her prayers, and her works of mercy so that the rigor of justice
inclined toward the mildness of mercy; and God gave him the perfect intention of making
full satisfaction - according to his opportunities and without sparing any of his own goods
- to all those from whom he had taken anything unjustly. God accepted that intention in 



place of its effect because he was not well enough to live any longer. Therefore, his heirs 
must make satisfaction for such things to the extent that they can.”

The devil answered: ”If I therefore do not have the power to punish him for sins, I 
must nevertheless chastise him because he did not practice good deeds and virtues 
according to his ability while he had his full senses and a healthy body. For virtues and 
good deeds are those treasures that he ought to bring with him to such a kingdom, 
namely, to the glorious kingdom of God. Permit me therefore, by means of punishment, 
to supply what he lacks in virtuous deeds.”

The angel answered: ”It is written that, to one who asks, it shall be given and, to one
who knocks with perseverance, it shall be opened. Listen then, you devil! By her 
charitable prayers and pious works his mother has perseveringly knocked at the gate of 
mercy on his behalf; and, for more than thirty years, she has shed many thousands of 
tears that God might deign to pour the Holy into his heart so that this same son of hers 
might willingly offer his goods, his body, and his soul to God's service. And God did so, 
for that knight became so fervent that it pleased him to live for nothing other than to 
follow God's will. And behold: God, who had been petitioned for so long a time, did pour 
his blessed Spirit into his heart.

And the Virgin Mother of God has given to him, out of her own virtue whatever he 
lacks in those spiritual weapons and garments that are proper for knights who must, in 
the kingdom of heaven, enter the presence of the highest Emperor. Those saints too, who 
now have a place in the heavenly kingdom and whom this knight loved during his life in 
the world, added to his consolation out of their merits. For he himself truly did assemble 
a treasure as those pilgrims do who daily exchange perishable goods for eternal riches.

And because he did so, he will therefore obtain everlasting joy and honor, especially 
for his burning desire to make a pilgrimage to the holy city of Jerusalem, and for the fact 
that he fervently longed to risk his life willingly in warfare so that if he had been a match 
for so great a work, the Holy Land might be restored to the dominion of Christians to the 
end that the glorious sepulchre of God might be held in due reverence. Therefore you, O 
devil, have no right to supply those things that he did not personally accomplish.”

The devil answered: ”Still, he lacks a crown. For if I could devise anything to spoil 
its perfection, I would willingly do so.” The angel answered: ”It is entirely certain that all 
who will themselves from hell by truly repenting their sins, by voluntarily conforming 
themselves to the divine will, and by loving God himself with all their heart, will obtain 
his grace. And it pleases God himself to give them a crown out of the triumphal crown of 



his blessed human body if they have been purged according to strict justice. Therefore, it 
is not at all suitable for you, O devil, to devise anything related to his crown.”

When the devil heard this, he cried out impatiently, roaring, and said: ”Woe is me. 
For all my memory has been taken from me! I do not now recall in what respect that 
knight followed my will; and - what is more amazing - I have even forgotten what name 
he was called by while he lived.”

The angel answered: ”Know that now, in heaven, he is called 'Son of Tears.' ” The 
devil cried out loudly and answered: ”Oh, what a cursed sow his mother, that she-pig, is, 
who had a belly so expansive that so much water poured into her that her belly's every 
space was filled with liquid for tears! Cursed be she by me and by all my company!”

The angel answered: ”Your curse is God's honor and the blessing of all his friends.” 
Then, however, Christ the Judge spoke, saying this: ”Depart, O devil, my enemy!” Then 
he said to the knight: ”Come, O my chosen one!” And so, at once, the devil fled.

When the bride saw these things, she said: ”O Power eternal and incomprehensible, 
you yourself, God and Lord, Jesus Christ! You pour into hearts all good thoughts and 
prayers and tears. You conceal your gracious gifts; and for them you confer eternal 
rewards in glory. Therefore, to you be honor and service and thanks for all that you have 
created! O my sweetest God, you are most dear to me and truly to me dearer than my 
body and soul!”

The angel also then spoke to that same bride of Christ and said: ”You ought to know 
that this vision has been shown to you by God not only for your own consolation but also 
in order that God's friends may be able to understand how much he deigns to do in 
answer to the prayers, tears, and labors of his friends who charitably pray and labor for 
others with perseverance and good will. You also ought to know that this knight, your 
son, would not have had such a grace if he had not, since infancy, had the will to love God
and his friends and to amend his life willingly after every fall into sin.”

Lady Bridget had this revelation in the holy city of Jerusalem, the first time that she
was in the Church of the Holy Sepulchre. In it, Christ declares the pardon and grace

that good pilgrims have in the said church when they come there with a right intention
and a holy purpose.



Chapter 14

The Son spoke to the bride: ”When you people entered my temple, which was 
dedicated with my blood, you were as cleansed of all your sins as if you had at that 
moment been lifted from the font of baptism. And because of your labors and devotion, 
some souls of your relatives that were in purgatory have this day been liberated and have 
entered into heaven in my glory. For all who come to this place with a perfect will to 
amend their lives in accord with their better conscience, and who are not willing to fall 
back into their former sins, will have all their former sins completely forgiven; and they 
will have an increase of grace to make progress.”

This vision Lady Bridget saw in Jerusalem in the Church of the Holy Sepulchre in the
chapel of Mount Calvary, on the Friday after the octave of the Ascension of the Lord,

when, caught up in spirit, she saw the whole passion of the Lord in painstaking detail,
as it is here contained at greater length.

Chapter 15

While I was at Mount Calvary, most mournfully weeping, I saw that my Lord, who 
was naked and scourged, had been led by the Jews to his crucifixion. He was being 
guarded by them diligently. I then saw too that a certain hole had been cut into the 
mount and that the crucifiers were round about and ready to work their cruelty. The 
Lord, however, turned toward me and said to me: ”Be attentive; for in this hole in the 
rock the foot of the cross was fixed at the time of my passion.” And at once I saw how the 
Jews were there fixing and fastening his cross firmly in the hole in the rock of the mount 
with bits of wood strongly hammered in on every side in order that the cross might stand 
more solidly and not fall.

Then, when the cross had been so solidly fastened there, at once wooden planks 
were fitted around the trunk of the cross to form steps up to the place where his feet were
to be crucified, in order that both he and his crucifiers might be able to ascend by those 
plank steps and stand atop the planks in a way more convenient for crucifying him. After 
this, they then ascended by those steps, leading him with the greatest of mockery and 
scolding. He ascended gladly, like a meek lamb led to the slaughter. When he was finally 
on top of those planks, he at once, willingly and without coercion, extended his arm and 
opened his right hand and placed it on the cross. Those savage torturers monstrously 
crucified it, piercing it with a nail through that part where the bone was more solid.



And then, with a rope, they pulled violently on his left hand and fastened it to the 
cross in the same manner. Finally, they extended his body on the cross beyond all 
measure; and placing one of his shins on top of the other, they fastened to the cross his 
feet, thus joined, with two nails. And they violently extended those glorious limbs so far 
on the cross that nearly all of his veins and sinews were bursting.

Then the crown of thorns, which they had removed from his head when he was 
being crucified, they now put back, fitting it onto his most holy head. It pricked his 
awesome head with such force that then and there his eyes were filled with flowing blood 
and his ears were obstructed. And his face and beard were covered as if they had been 
dipped in that rose-red blood. And at once those crucifiers and soldiers quickly removed 
all the planks that abutted the cross, and then the cross remained alone and lofty, and my
Lord was crucified upon it.

And as I, filled with sorrow, gazed at their cruelty, I then saw his most mournful 
Mother lying on the earth, as if trembling and halfdead. She was being consoled by John 
and by those others, her sisters, who were then standing not far from the cross on its 
right side. Then the new sorrow of the compassion of that most holy Mother so transfixed
me that I felt, as it were, that a sharp sword of unbearable bitterness was piercing my 
heart. Then at last his sorrowful Mother arose; and, as it were, in a state of physical 
exhaustion, she looked at her Son. Thus, supported by her sisters, she stood there all 
dazed and in suspense, as though dead yet living, transfixed by the sword of sorrow. 
When her Son saw her and his other friends weeping, with a tearful voice he commended 
her to John. It was quite discernible in his bearing and voice that out of compassion for 
his Mother, his own heart was being penetrated by a most sharp arrow of sorrow beyond 
all measure.

Then too, his fine and lovely eyes appeared half dead; his mouth was open and 
bloody; his face was pale and sunken, all livid and stained with blood; and his whole body
was as if black and blue and pale and very weak from the constant downward flow of 
blood. Indeed, his skin and the virginal flesh of his most holy body were so delicate and 
tender that, after the infliction of a slight blow, a black and blue mark appeared on the 
surface. At times, however, he tried to make stretching motions on the cross because of 
the exceeding bitterness of the intense and most acute pain that he felt. For at times the 
pain from his pierced limbs and veins ascended to his heart and battered him cruelly with
an intense martyrdom; and thus his death was prolonged and delayed amidst grave 
torment and great bitterness.



Then, therefore, in distress from the exceeding anguish of his pain and already near 
to death, he cried to the Father in a loud and tearful voice, saying: ”O Father, why have 
you forsaken me?” He then had pale lips, a bloody tongue, and a sunken abdomen that 
adhered to his back as if he had no viscera within. A second time also, he cried out again 
in the greatest of pain and anxiety: ”O Father, into your hands I commend my spirit.” 
Then his head, raising itself a little, immediately bowed; and thus he sent forth his spirit. 
When his Mother then saw these things, she trembled at that immense bitterness and 
would have fallen onto the earth if she had not been supported by the other women. 
Then, in that hour, his hands retracted slightly from the place of the nail holes because of 
the exceeding weight of his body; and thus his body was as if supported by the nails with 
which his feet had been crucified. Moreover, his fingers and hands and arms were now 
more extended than before; his shoulder blades, in fact, and his back were as if pressed 
tightly to the cross.

Then at last the Jews standing around cried out in mockery against his Mother, 
saying many things. For some said: ”Mary, now your Son is dead”; but others said other 
mocking words. And while the crowds were thus standing about, one man came running 
with the greatest of fury and fixed a lance in his right side with such violence and force 
that the lance would have passed almost through the other side of the body. Thus, when 
the lance was extracted from the body, at once a stream, as it were, of blood spurted out 
of that wound in abundance; in fact, the iron blade of the lance and a part of the shaft 
came out of the body red and stained with the blood. Seeing these things, his Mother so 
violently trembled with bitter sighing that it was quite discernible in her face and bearing
that her soul was then being penetrated by the sharp sword of sorrow.

When all these things had been accomplished and when the large crowds were 
receding, certain of the Lord's friends took him down. Then, with pity, his Mother 
received him into her most holy arms; and sitting, she laid him on her knee, all torn as he
was and wounded and black and blue. With tears, she and John and those others, the 
weeping women, washed him. And then, with her linen cloth, his most mournful Mother 
wiped his whole body and its wounds. And she closed his eyes and kissed them; and she 
wrapped him in a clean cloth of fine linen. And thus they escorted him with lamentation 
and very great sorrow and placed him in the sepulchre.

Christ complains to the bride about all the earth's princes and prelates because they
will not keep in their memory and recall in their heart these his sorrows and his passion

and because they will not consider those sacred places of the Holy Land; and he
threatens them if they do not amend themselves.



Chapter 16

After this, in that same hour, Christ spoke to his same bride, Lady Bridget, saying: 
”To these things that you have now seen and to the other things that I endured, the 
world's princes are not attentive; nor do they consider the places in which I was born and
I suffered. For they are like a man who has a place designated for wild and untamed 
beasts and where he sets loose his hunting dogs and takes delight in gazing at the dogs 
and the wild things as they run.

It is a similar case with the princes of the earth and the prelates of the churches and 
all states of the world. They gaze at earthly delights with greater eagerness and pleasure 
than at my death and my passion and my wounds. Therefore, I shall now send them my 
words through you; and, if they do not change their hearts and turn them toward me, 
they will be condemned along with those who divided my clothing and, over my garment,
cast lots.”

ADDITION

Here follows a revelation made to blessed Bridget in Famagusta. The Son speaks: 
”This city is Gomorrah, burning with the fire of lust and of superfluity and of ambition. 
Therefore its structures shall fall, and it shall be desolated and diminished, and its 
inhabitants shall depart, and they shall groan in sorrow and tribulation, and they shall 
die out, and their shame shall be mentioned in many lands because I am angered at 
them.”

Concerning the duke, who was privy to his brother's death. Christ speaks: ”This man
boldly expands his pride. He boasts of his incontinence and is not attentive to the things 
that he has done to his neighbor. Therefore, if he does not humble himself, I will act in 
accord with the common proverb: 'No lighter wails he who afterward weeps than he who 
wailed afore.' For he shall have a death no lighter than his brother's - no, a death more 
bitter - unless he quickly amends himself.”

Concerning the duke's confessor. Christ speaks: ”What did that friar say to you? Did
he not say that the duke is good and cannot live in a better way? Did he not excuse the 
duke's incontinence? Such men are not confessors but deceivers. They go about like 
simple sheep, but they are more truly foxes and flatterers. Such are those friends who see 
and propose 'assumptions and dejections' to human beings for the sake of some temporal



trifle. Therefore if that friar had sat in his convent, he would have obtained less 
punishment and a greater crown. Now, however, he will not escape the hand of one who 
rebukes and afflicts.”

Certain people advised the lady to change clothes and blacken faces because of the 
Saracens. Christ speaks: ”What advice are they giving you? Is it not to disguise your 
clothes and blacken your faces? Would I, God, who instruct you, truly be like someone 
who does no know the future or like someone powerless who fears all things? Not in the 
least! But I am wisdom itself and power itself, and I foreknow all and can do all. 
Therefore retain your accustomed manner of clothing and faces, and entrust your wills to
me. For I, who saved Sarah from the hands of her captors, will also save all of you on land
and sea and will provide for you in a way that is to your advantage.”

Concerning a bishop. The Mother speaks: ”My friend ought to love you as a mother, 
as a lady, as a daughter, and as a sister. As a mother, because of your age and because of 
the advice that he must seek. Second, as a lady, because of the grace given to you by God, 
who through you has shown the secrets of his wisdom. Third, as a daughter, by teaching 
and by consoling and by providing you with more useful things. Fourth, as a sister, by 
reproving - when this would be opportune - and by admonishing and by inciting to more 
perfect things through words and examples. Also, tell him that he ought to be like one 
who carries the best of flowers.

These flowers are my words, which are sweeter than honey to those who savor them,
sharper and more penetrating than arrows, and more effective in remuneration. It is 
therefore the duty of the bearer to protect the flowers from the wind, the rain, and the 
heat: namely, from the wind of worldly talk; from the rain of carnal delights; from the 
heat of worldly favor. For one who glories in such things causes the flowers to become 
worthless and shows himself unsuitable to carry them.”

Concerning the queen of Cyprus. The Son speaks: ”Advise the queen not to return to
her native land for this is not to her advantage. But let her stay in the place in which she 
has been set, serving God with all her heart. Second, she is not to marry, taking a second 
husband, for it is more acceptable to God to weep for the things that have been done and,
by penance, to make up for time that has been uselessly spent. Third, she should guide 
the people of her kingdom toward mutual concord and charity; and she should labor that 
justice and good morals be laudably maintained and that the community not be weighed 
down with unusual burdens. Fourth, for God's sake, she should forget the evils that were 
committed against her husband and not burn for revenge.



For I am the Judge, and I shall judge for her. Fifth, she should nurture her son with 
divine charity and appoint as his councilors men who are just and not covetous, and as 
members of his household, men who are modest, composed, and wise, from whom he 
may learn to fear God, to rule justly, to sympathize with the unfortunate, to flee from 
flatterers and sycophants like poison, and to seek the advice of just men, even if they are 
poor, lowly, or despised. Sixth, she is to put down the shameful custom of women 
involving tight clothing, display of the breasts, unguents, and many other vanities; for 
these are things entirely hateful to God.

Seventh, she should have a confessor who, having left the world, loves souls more 
than gifts and who neither glosses over sins nor fears to reprove them. And, in those 
things that pertain to the salvation of the soul, she is to obey him just as she obeys God. 
Eighth, she should seek out and be attentive to the lives of holy queens and saintly 
women; and she is to labor for the increase of God's honor. Ninth, she should be 
reasonable in her gifts, avoiding both debts and the praises of men, for it is more 
acceptable to God to give little or even nothing than to contract debts and to defraud 
one's neighbor.”

On the crowning of the new king. The Son speaks: ”It is a great burden to be a king, 
but also a great honor and a very great enjoyment. It is fitting, therefore, that a king be 
mature, experienced, prudent, just, and a hard worker who loves his neighbors' welfare 
more than his own will. Therefore, in ancient times, kingdoms were well ruled when such
a man was elected as king - one who had the will and the knowledge and the ability to 
rule with justice. Now kingdoms are not kingdoms but scenes of childishness, folly, and 
brigandage. For just as the brigand searches for ways and times to lay his ambush in 
order to acquire lucre without being marked, so kings now search for inventions by which
to elevate their offspring, fill their purses with money, and discreetly burden their 
subjects. And they all the more gladly do justice in order to obtain temporal good, but 
they do not love justice in order to obtain everlasting reward.

Therefore, a wise man wisely said: 'Woe to that kingdom whose king is a child who 
lives daintily and has dainty flatterers but feels no anguish at all about the advancement 
of the community.' But because this boy will not bear his father's iniquity, therefore, if he 
wishes to make progress and to fulfill the dignity of his kingly name, let him obey my 
words that I have already spoken concerning Cyprus.

And let him not imitate the behavior of his predecessors, but let him lay aside 
childish levity and lead a kingly life, having assistants of the sort who fear and who do not
love his gifts more than his soul and his honor, who hate flatteries, and who are not 



afraid to speak the truth and to follow it and to assert it. Otherwise, the boy will have no 
joy in his people, and his people no joy in the one elected.”

When Lady Bridget was in Jerusalem, she was doubtful as to whether it were better for
her to lodge in the monastery of the Friars Minor on Mount Zion or in the pilgrims'

hostel in Jerusalem; and then the Virgin Mary appeared to her at prayer and told her
that she should lodge in the hostel as a good example to others.

Chapter 17

The Mother of God speaks: ”In that place on Mount Zion there are two kinds of 
human beings. Some love God with all their heart. Others want to have God, but the 
world is sweeter to them than God is. And therefore, so that the good may not be 
scandalized and so that you may not give an occasion to the lukewarm or an example to 
the future, it is therefore better to reside in the place appointed for pilgrims. For my Son 
will provide for you in all things as it pleases him.”

In the kingdom of Cyprus, Lady Bridget was asked by Lady Eleanor, the queen of the
said kingdom, to pray to God for her son the king and for that kingdom. Lady Bridget

then crossed over to Jerusalem; and there one day, while she was at prayer, Christ
appeared to her and spoke to her these counsels, which she was to write to the said king

and to his paternal uncle, the prince of Antioch. And he instructed her to write those
things to them as if from herself and not from the part of Christ.

Chapter 18

The bride writes to the king of Cyprus and to the prince of Antioch: ”The first 
counsel is that each of you, in the presence of his confessor, is to make a clean and 
complete confession of all the things that he has done against the will of God; and thus 
you are to receive the blessed Body of our Lord Jesus Christ with fear and love of God. 
The second counsel is that both of you are to be united in true love so that you may be 
one heart toward God and his honor, ruling the kingdom for the honor of God and the 
good of your subjects.



The third counsel is that both of you are to be united in true charity with your 
subjects and that, solely out of reverence for the passion and death of Jesus Christ, you 
are to forgive and spare all who, by advice, deed, or approbation, cooperated in the death 
of your father King Peter. Include them in your charity with all your heart in order that 
God may deign to include you in his mercy and also that he may will to strengthen you to 
rule the kingdom for his honor.

The fourth counsel is that, since divine providence has appointed you the governors 
of the kingdom, you should use all possible diligence in speaking to all the prelates, both 
of the churches and of the religious orders, effectively but charitably advising them that 
they and their subjects should all correct themselves in all those matters in which they 
have in any way deviated spiritually or temporally from the holy state of their 
predecessors, the holy fathers of earlier times, and that they should quickly return to 
living purely in the pristine state of their predecessors, so that their state may be totally 
reformed in order that they and their subjects, having thus truly amended their lives, 
may obtain God's friendship and be made worthy to pray that God may mercifully deign 
to renew in holiness of virtues the state of the universal Church.

The fifth counsel is that, for the sake of that great charity with which God has loved 
your souls, you should will to love the souls of your subjects, advising your military 
people that all who have in any way offended God should quickly and humbly correct 
themselves, and that all who are under obedience to the Roman Church and who have 
reached the age of reason should humbly exercise the practice of confession; that they 
should reconcile themselves to those neighbors they have offended and establish a 
concord with them; and that, having amended their lives, they should receive the 
awesome Body of Christ.

Thereafter, moreover, they are to lead a Catholic life: namely, living faithfully in 
marriage or in widowhood or even in the state of praiseworthy virginity; observing all 
that Holy Church teaches; leading, with loving heart, the members of their household 
and their domestics and their subjects and all others possible, by their good example and 
by word and deed, to do the same; and strengthening those in such states by their good 
admonitions. And know for very certain that all who are not willing to obey in these 
matters will suffer the cost in body and soul.

The sixth counsel is that you should tell all prelates that they must effectively and 
frequently admonish all their clerics, namely, the rectors of churches, that each of them is
to inquire diligently in his parish as to whether there be any of his parishioners who 



persist in living wickedly in public sins, causing offense to God and contempt for Holy 
Mother Church.

Any such people whom they find living impudently in their public sins, they are to 
forewarn with effective admonishments concerning the peril of their souls; and they are 
to teach them such measures and spiritual remedies by means of which they can and 
must humbly amend their lives. If, however, some of those who live in public sins will not
humbly obey, then the same rectors must not delay in reporting to their superiors and the
bishops in order that the prelates may juridically correct the forwardness of such 
obstinate persons by means of an ecclesiastical censure.

If, in fact, because of the sinners' stubbornness and pride or because of their 
temporal power, the aforesaid bishops and prelates are unable to correct or punish them, 
then you, my lords, are advised to be, with your powerful hands, co-workers with the lord
prelates so that by your help the said sinners may be brought to correct themselves and 
that having amended their lives they may attain God's mercy.”

A revelation made to Lady Bridget in the holy city of Jerusalem concerning the
kingdom of Cyprus and its reformation, which she her self transmitted to the lord king

and to the prince of Antioch that they might publish it to the whole kingdom. And
because the aforesaid prince did not put complete faith in that revelation, therefore the
said lady, on her return trip from Jerusalem, published it in the city of Famagusta on
the eighth day of October, in the presence of the said lord king and the queen and the

said prince and all the royal council.

Chapter 19

It happened to a person who was wide awake and absorbed in prayer that while she 
was suspended in an ecstasy of contemplation, she saw herself caught up in spirit to a 
palace that was of incomprehensible size and indescribable beauty. And it seemed to her 
that Jesus Christ was sitting among his saints on the imperial seat of majesty. He opened 
his blessed mouth and uttered these words that are noted down below:

”I truly am supreme charity itself; for all things that I have done from eternity, I 
have done out of charity; and, in the same way, all things that I do and shall do in the 
future proceed entirely from my charity. For charity is as incomprehensible and intense 
in me now as it was at the time of my passion when, through my death and out of 



exceeding charity, I freed from hell all the elect who were worthy of this redemption and 
liberation. For if it were still possible that I might die as many times as there are souls in 
hell so that for each of them I might again endure such a death as I then endured for all, 
my body would still be ready to undergo all these things with a glad will and most perfect 
charity. But, in fact, it is now impossible that my body could once more die or suffer any 
pain or tribulation. And it is also just as impossible that any soul that after my death has 
been or will be condemned to hell would ever again be freed from there, or would enjoy 
the heavenly gladness that my saints and chosen ones enjoy at the glorious sight of my 
body.

No, the damned will feel the pains of hell in an everlasting death because they did 
not will to enjoy the benefit of my death and passion and did not will to follow my will 
while they lived in the world. However, because no one is judge over the offenses done to 
me except myself, and, for this reason, my charity that I have ever shown to human 
beings makes its complaint in the presence of my justice, it therefore pertains to justice 
to render judgment on this in accord with my will.

Now I make my complaint about the inhabitants of the kingdom of Cyprus as if 
about one human being. But I do not complain about my friends who dwell there and 
who love me with all their heart and follow my will in all things; but I speak in complaint,
as if to one person, to all those who scorn me and always resist my will and so very 
greatly oppose me. And therefore I now begin to speak to them all as if to one.

O people of Cyprus, my adversary, listen and be diligently attentive to what I say to 
you! I have loved you as a father loves his only son, whom he has willed to exalt to all 
honor. I conferred on you a land in which you could have in abundance all things 
necessary for the sustenance of your body. I sent to you the warmth and light of the Holy 
Spirit that you might understand the right Christian faith to which you faithfully bound 
yourself, humbly subjugating yourself to the sacred statutes and to the obedience of Holy 
Church.

Indeed, I placed you in a place that would be quite fitting for a faithful servant, 
namely, among my enemies, so that in return for your earthly labors and for the physical 
struggle of battles you would obtain in my heavenly kingdom an even more precious 
crown. I also carried you for a long time in my heart, i.e., in the charity of my Godhead, 
and kept you as the apple of my eye in all your adversities and tribulations. And as long 
as you observed my precepts and faithfully kept obedience and the statutes of Holy 
Church, then, of a certainty, did an almost infinite number of souls come from the 
kingdom of Cyprus to my heavenly kingdom to enjoy eternal glory with me for ever.



But because you now do your own will and all those things that delight your heart, 
without fearing me who am your Judge and without loving me who am your Creator and 
who also redeemed you through my very hard death; and because you spat me out of your
mouth like some foul and unsavory thing; and, indeed, because you have enclosed the 
devil together with your soul in the chamber of your heart; and because you have driven 
me thence as if I were a thief and a robber; and because you were no more ashamed to sin
in my sight than irrational animals are in their mating, it is therefore a fitting justice and 
a just judgment that you should be driven out from all my friends in heaven and be 
placed forever in hell amidst my enemies.

And know this without a doubt: that my Father - who is in me, and I am in him, and 
the Holy Spirit is in us both - is himself my witness that nothing but truth has ever gone 
forth from my mouth. Wherefore know for a truth that if anyone has been so disposed as 
you now are and if he will not amend his life, his soul will go the same way along which 
went Lucifer because of his pride, and Judas, who sold me because of his greed, and 
Zimri, whom Phinehas killed because of his lust. For Zimri sinned with a woman against 
my precept; and therefore, after his death, his soul was condemned to hell.

Wherefore, O people of Cyprus, I now announce to you that if you will not correct 
yourself and amend your life, then I shall so destroy your generation and progeny in the 
kingdom of Cyprus that I shall spare neither the poor person nor the rich. Indeed, I shall 
so destroy this same generation of yours that in a short time, your memory will thus slip 
away from the hearts of human beings as if you had never been born in this world. 
Afterward, however, it is my pleasure to, plant new plants in this kingdom of Cyprus that 
will carry out my precepts and will love me with all their heart.

But, nevertheless, know for a certainty that if anyone of you wills to correct himself, 
amend his life, and humbly turn back to me, then like a loving shepherd, I shall joyfully 
run out to meet him, lifting him onto my shoulders and personally carrying him back to 
my sheep. For by my shoulders I mean that if anyone amends his life, he will share in the 
benefit of my passion and death, which I endured in my body and shoulders; and he will 
receive with me eternal consolation in the kingdom of heaven.

You should also know for very certain that you, my enemies who dwell in this said 
kingdom, were not worthy that such a vision or divine revelation of mine should be sent 
to you. But some friends of mine who live in the same kingdom and faithfully serve me 
and love me with their whole heart have, by their labors and tearful prayers, inclined me 
to make you understand, by means of this my revelation, the grave peril of your souls. 



For, to some of my said friends there, it has been divinely shown by me how many 
countless souls from this said kingdom of Cyprus are being excluded from heavenly glory 
and are being eternally doomed to the death of Gehenna.

However, the above words I speak to those Latin Christians subject to the obedience
of the Roman Church, and who, at baptism, vowed to me right Roman Catholic faith, and 
who, through works contrary to me, have totally withdrawn from me. Greeks, however, 
who know that all Christians must hold only one Catholic Christian faith and be under 
only one Church, namely, the Roman, and have, as spiritual pastor over them, only my 
sole vicar general in the world, namely, the supreme Roman pontiff, and who, 
nevertheless, will not spiritually subject and humbly subjugate themselves to that same 
Roman Church and to my vicar because of their stubborn pride or because of greed or 
because of the wantonness of the flesh or because of some other thing that pertains to the
world, are unworthy to obtain pardon and mercy from me after death.

But the other Greeks, who would desirously wish to know the Roman Catholic faith, 
but cannot, and who nevertheless, if they knew it and had the ability, would willingly and 
devoutly receive it and would humbly subjugate themselves to the Roman Church and 
who, nonetheless, following their conscience in their state and faith in which they are, do 
abstain from sin and live piously - to such as these, after their death, I must show my 
mercy in the matter of punishment when they are called to my judgment.

Let the Greeks also know that their empire and kingdoms or domains will never 
stand secure and tranquil in peace, but that they themselves will always be subject to 
their enemies from whom they will always sustain the gravest of losses and daily miseries
until, with true humility and charity, they devoutly subject themselves to the Church and 
faith of Rome, totally conforming themselves to the sacred constitutions and rites of that 
same Church.”

When, however, these things had thus been seen and heard in spirit as reported 
above, the said vision disappeared; and the said person remained at prayer, suspended in
no little fear and wonder.

In the kingdom of Cyprus, a certain Friar Minor asked the said lady to advise him as to
what he ought to do about some doubts in his conscience, especially concerning the

observance of the Rule of his order. When indeed the lady was praying for the
abovesaid friar one day in the holy city of Jerusalem, Christ appeared to her and spoke



to her, saying many things about the Order of Friars Minor. And at the end he
threatens all property-owning religious with everlasting death.

Chapter 20

Infinite thanksgiving and humble service, praise, and honor be to God in his power 
and everlasting majesty - to him who is one God in three persons! It pleased his immense
goodness that his most worthy humanity should speak to a person at prayer, saying this:

”Hear, O you to whom it has been given to hear and see spiritual things; and 
diligently hold in your memory these my words. There was a man named Francis. When 
he turned away from worldly pride and covetousness and from the flawed delight of the 
flesh and turned toward a spiritual life of penance and perfection, he then obtained true 
contrition for all his sins and a perfect intention of amendment, saying: 'There is nothing 
in this world that I am not willing to give up gladly for the sake of the love and honor of 
my Lord Jesus Christ. There is also nothing so hard in this life that I am not willing to 
endure it with gladness because of his love, doing all that I can for the sake of his honor, 
according to my strength in body and soul. And I want to lead and strengthen all others 
that I can to love God above all with the whole of their heart.'

The Rule of this Francis, which he himself began, was not dictated and composed by
his human understanding and prudence, but by me in accord with my will. For every 
word that is written in it was breathed into him by my Spirit; and afterwards, he brought 
that Rule forth and held it out to others. So too, all other Rules that my friends began and
themselves personally kept and observed and effectively taught and held out to others 
were not dictated and composed by their own understanding and human wisdom, but by 
the breathing of that same Holy Spirit. For a number of years, the brothers of this Francis
- who are called Friars Minor - held and kept that Rule of his well and very spiritually and
devoutly, in whole accordance with my will.

As a result, the devil, the ancient fiend, felt great envy and unrest because he had 
not the strength to conquer the said friars by his temptations and deceits. Therefore, the 
devil sought diligently that he might find a man whose human will he could mix together 
with his own malign spirit. At last he found a cleric who inwardly thought thus: 'I would 
like to be in a state where I could have worldly honor and my bodily pleasure and where I
could amass so much money that I would lack nothing at all that pertains to my needs 
and pleasures. Therefore, I wish to enter the Order of Francis; and I will pretend to be 
very humble and obedient.' And so, with that intention and will, the aforementioned 



cleric entered the said order; and at once the devil entered into his heart. And thus the 
said cleric became a friar in the said order.

Inwardly, however, the devil considered in this manner: 'Just as Francis with his 
humble obedience wishes to draw many from the world to receive great rewards in 
heaven, so this my friar - who will be named 'Adversary' because he will be the adversary 
of the Rule of Francis - will draw many in the Order of Francis from humility to pride, 
from rational poverty to covetousness, from true obedience to the doing of one's own will 
and to the pursuit of bodily pleasure.'

And when the aforesaid Brother Adversary entered the Order of Francis, at once, at 
the devil's instigation, he began to think inwardly thus: 'I will show myself so humble and
obedient that all will reckon me a saint. When the others are fasting and keeping silence, 
then I, with special companions, shall do the contrary: namely, by eating and drinking 
and talking so secretly that none of the others will know or understand this. Also, 
according to the said Rule, I cannot lawfully touch money or possess gold or silver; 
therefore I will have some special friend to keep my money and gold secretly with him on 
my behalf so that I may use that money as I will.

I also want to learn the liberal arts and science, so that from them I may be able to 
have some honor and dignity in the order, having horses and silver vessels and handsome
clothes and costly ornaments. And if anyone reproves me for these things, I shall answer 
that I do it for the honor of my order, if besides, I could work further and do so much that
I would be made a bishop, then I would truly be happy and blessed in such a life as I then
could lead, for then I would enjoy my personal freedom and I would have all my bodily 
pleasure.'

Now hear what the devil had done in the aforesaid Order of Francis. For it is truly so
that in the world the friars who, either in action or in will and desire, hold the aforesaid 
Rule that the devil taught to Brother Adversary, are more numerous than those who keep 
the Rule that I myself taught to Brother Francis. You should nevertheless know that 
however much those friars - namely, those of Francis and those of Brother Adversary - 
are mixed together as long as they live in the world, I will nevertheless separate them 
after death, for I am their Judge. And I shall judge that those friars of the Rule of Francis 
are to remain with me, together with Francis, in everlasting joy. But those who belong to 
Brother Adversary's Rule will be doomed to eternal punishments in the depth of hell if 
before death they would not will to correct themselves and humbly amend their lives.



Nor is this to be wondered at, for those who ought to give examples of humility and 
sanctity to worldly human beings actually furnish them with vile and ribald examples 
through their pride and covetousness. And therefore both the said friars themselves and 
all other religious who are prohibited by rule from having private property and yet have 
some property against their Rule, and who wish to appease me by conferring upon me a 
part of it, should know for very certain that their gifts are abominable to me and hateful 
and unworthy of any good gift in return. For it is more agreeable and pleasing to me that 
they diligently observe the blessed poverty that they professed according to their Rules, 
than that they might present to me all the gold and silver and even all the metals that 
there are in the world.

You, O woman who hear my words, should also know that it would not have been 
permitted for you to know this aforespoken vision if it had not been for a good servant of 
mine who sincerely petitioned me with all his heart on behalf of that Friar Minor, and 
who, out of divine charity, desired to give to that same friar some advice useful to his 
soul.”

When, however, these things had been seen and heard, this vision disappeared.

A vision that Lady Bridget had in Bethlehem, where the Virgin Mary showed to her the
whole manner of her childbearing and how she gave birth to her glorious Son just as

the Virgin herself had promised the same Lady Bridget in Rome fifteen years before she
went to Bethlehem as can be seen in the first chapter of this book.

Chapter 21

When I was at the manger of the Lord in Bethlehem, I saw a Virgin, pregnant and 
most very beautiful, clothed in a white mantle and a finely woven tunic through which 
from without I could clearly discern her virginal flesh. Her womb was full and much 
swollen, for she was now ready to give birth. With her there was a very dignified old man;
and with them they had both an ox and an ass. When they had entered the cave, and after
the ox and the ass had been tied to the manger, the old man went outside and brought to 
the Virgin a lighted candle and fixed it in the wall and went outside in order not to be 
personally present at the birth.

And so the Virgin then took the shoes from her feet, put off the white mantle that 
covered her, removed the veil from her head, and laid these things beside her, remaining 
in only her tunic, with her most beautiful hair - as if of gold - spread out upon her 



shoulder blades. She then drew out two small cloths of linen and two of wool, very clean 
and finely woven, which she carried with her to wrap the infant that was to be born, and 
two other small linens to cover and bind his head; and she laid these cloths beside her 
that she might use them in due time.

And when all these things had thus been prepared, then the Virgin knelt with great 
reverence, putting herself at prayer; and she kept her back toward the manger and her 
face lifted to heaven toward the east. And so, with raised hands and with her eyes intent 
on heaven, she was as if suspended in an ecstasy of contemplation, inebriated with divine
sweetness. And while she was thus in prayer, I saw the One lying in her womb then move;
and then and there, in a moment and the twinkling of an eye, she gave birth to a Son, 
from whom there went out such great and ineffable light and splendor that the sun could 
not be compared to it. Nor did that candle that the old man had put in place give light at 
all because that divine splendor totally annihilated the material splendor of the candle.

And so sudden and momentary was that manner of giving birth that I was unable to 
notice or discern how or in what member she was giving birth. But yet, at once, I saw that
glorious infant lying on the earth, naked and glowing in the greatest of neatness. His 
flesh was most clean of all filth and uncleanness. I saw also the afterbirth, lying wrapped 
very neatly beside him. And then I heard the wonderfully sweet and most dulcet songs of 
the angels. And the Virgin's womb, which before the birth had been very swollen, at once 
retracted; and her body then looked wonderfully beautiful and delicate.

When therefore the Virgin felt that she had now given birth, at once, having bowed 
her head and joined her hands, with great dignity and reverence she adored the boy and 
said to him: ”Welcome, my God, my Lord, and my Son!” And then the boy, crying and, as 
it were, trembling from the cold and the hardness of the pavement where he lay, rolled a 
little and extended his limbs, seeking to find refreshment and his Mother's favor. Then 
his Mother took him in her hands and pressed him to her breast, and with cheek and 
breast she warmed him with great joy and tender maternal compassion.

Then, sitting on the earth, she put her Son in her lap and deftly caught his umbilical 
cord with her fingers. At once it was cut off, and from it no liquid or blood went out. And 
at once she began to wrap him carefully, first in the linen cloths and then in the woolen, 
binding his little body, legs, and arms with a ribbon that had been sewn into four parts of 
the outer wollen cloth. And afterward she wrapped and tied on the boy's head those two 
small linen cloths that she had prepared for this purpose.



When these things therefore were accomplished, the old man entered; and 
prostrating on the earth, he adored him on bended knee and wept for joy. Not even at the
birth was that Virgin changed in color or by infirmity. Nor was there in her any such 
failure of bodily strength as usually happens in other women giving birth, except that her 
swollen womb retracted to the prior state in which it had been before she conceived the 
boy. Then, however, she arose, holding the boy in her arms; and together both of them, 
namely, she and Joseph, put him in the manger, and on bended knee they continued to 
adore him with gladness and immense joy.

A revelation in Bethlehem at the manger of the Lord, on the same matter as above.

Chapter 22

Afterwards again in the same place, the Virgin Mary appeared to me and said: ”My 
daughter, it is a long time ago that I promised you in Rome that I would show to you here
in Bethlehem the manner of my childbearing. And even though I showed to you in Naples
something about this - namely, what state I was in when I gave birth to my Son - 
nevertheless, know for very certain that I was in such a state and gave birth in such a 
manner as you have now seen: on bended knee, praying alone in the stable. For I gave 
birth to him with such great exultation and joy of soul that I felt no discomfort when he 
went out of my body, and no pain. But at once I wrapped him in the small clean cloths 
that I had prepared long before.

When Joseph saw these things, he marveled with great gladness and the joy from 
the fact that I had thus, without help, given birth. But because the great multitude of 
people in Bethlehem were busy about the census, they were therefore so attentive to it 
that the wonders of God could not be publish among them. And therefore know for a 
truth that however much human beings, following their human perception, try to assert 
that my Son was born in the common manner, it is nevertheless more true an beyond any
doubt that he was born just as I elsewhere told you and just as you now have seen.”

It was at the manger of the Lord that this revelation was made to the same lady in
Bethlehem: how the shepherds came to the manger to adore the newborn Christ.

Chapter 23



I saw also in the same place, while the Virgin Mary and Joseph were adoring the boy
in the manger, that shepherds and guardians of the flock then came to see and adore the 
infant. When they had seen it, they first wished to inquire whether it were male or female
because the angels announced to them that the Savior of the world had been born and 
had not said ”savioress.” Therefore the Virgin Mother then showed to them the infant's 
natural parts and male sex; and at once they adored him with great reverence and joy; 
and afterward they returned praising and glorifying God for all these things that they had
heard and seen.

This revelation she had in Bethlehem, in the chapel where Christ was born. In it, Mary
tells her how the three magi kings adored Christ, her Son.

Chapter 24

The same Mother of the Lord also said to me: ”My daughter, know that when the 
three magi kings came into the stable to adore my Son, I had foreknown their coming 
well in advance. And when they entered and adored him, then my Son exulted, and for 
joy he had then a more cheerful face. I too rejoiced exceedingly; and I was gladdened by 
the wonderful joy of exultation in my mind, while being attentive to their words and 
actions, keeping those things and reflecting on them in my heart.”

The Mother of God, speaking to Lady Bridget, tells her some things about her own
humility and that of her Son; and she says that just as she and her Son were humble

while they were in the world, so too are they humble now although they are in heaven.

Chapter 25

The Mother speaks: ”There is the same humility in my Son now in the power of his 
Godhead as there was then, when he was laid in the manger. Although he knew all things 
in accordance with his Godhead, nevertheless, while lying between two animals, he spoke
nothing at all, in accordance with his humanity. So too now, sitting at the right hand of 
the Father, he hears all who speak to him with love; and he answers through infusions of 
the Holy Spirit. To some he speaks with words and thoughts, to others as if from mouth 
to mouth, just as it pleases him.



Similarly, I, who am his Mother, am, in my body which has been raised on high 
above all things created, now as humble as I then was when I was betrothed to Joseph. 
Moreover, you ought to know for very certain that before Joseph betrothed me, he 
understood, in the Holy Spirit, that I had vowed my virginity to God and that I was 
immaculate in thought, word, and deed. He betrothed me with the intention that he 
might serve me, treating me as his lady, not as his wife.

I too in the Holy Spirit knew for very certain that my virginity would remain forever 
unharmed even though, as a result of God's hidden plan, I was being betrothed to a 
husband. But after I gave my consent to the messenger of God, Joseph, seeing my womb 
swell by virtue of the Holy Spirit, feared very greatly. Not suspecting me of anything 
sinister, but mindful of the sayings of the prophets who had foretold that the Son of God 
would be born of a virgin, he reckoned himself unworthy to serve such a mother until the 
angel instructed him in his sleep not to be afraid but to serve me with charity.

But of our riches, Joseph and I reserved nothing for ourselves except the necessities 
of life, for the honor of God. The rest we let go, for the love of God. When my Son's hour 
of birth was at hand - an hour that I very well knew beforehand - I came, in accord with 
God's foreknowledge, to Bethlehem, bringing with me, for my Son, clean clothing and 
cloths that no one had ever used before. In them I wrapped, for the firs time, him who 
was born from me in all purity.

And even though from eternity it was foreseen that I would sit in honor on a most 
sublime seat above all creatures and above all human beings, yet nonetheless, in my 
humility, I did not disdain to prepare and serve the things that were necessary for Joseph
and myself. Similarly also, my Son was subject to Joseph and to me. Therefore, just as I 
was humble in the world - known to God alone and to Joseph - so too am I humble now 
as I sit on a most sublime throne, ready to present to God the rational prayers of all. But 
some I answer by means of divine outpourings. To others, however, I speak more secretly
as is well pleasing to God.”

When Lady Bridget now wished to return from Jerusalem to Rome, she went on the
birthday of the Virgin Mary to visit her sepulchre and the other shrines that are there

near the city of Jerusalem. As she prayed at the said sepulchre, that same Virgin
appeared to her, assuring her about the time of her death and assumption and

testifying that this was literally her sepulchre.



Chapter 26

When I was in the Valley of Jehoshaphat, praying at the sepulchre of the glorious 
Virgin, that same Virgin appeared to me, shining with exceeding splendor, and said: ”Be 
attentive, daughter! After my Son ascended to heaven, I lived in the world for fifteen 
years and as much time more as there is from the feast of the ascension of that same Son 
of mine until my death. And then I lay dead in this sepulchre for fifteen days.

Thereupon I was assumed into heaven with infinite honor and joy. However, my 
garments with which I was buried then remained in this sepulchre; and I was then 
clothed in such garments as those that clothe my Son and my Lord, Jesus Christ. Know 
also that there is no human body in heaven except the glorious body of my Son and my 
own body. ”Therefore go now, all of you, back to the lands of Christians; ever amend your
lives for the better; and in future, live with the greatest of care and attention now that you
have visited these holy places, where my Son and I lived in the body and died and were 
buried.”

When Lady Bridget, in returning from Jerusalem, passed through the city of Naples, at
the request of the lady queen and of the archbishop of the said city she prayed to God
for that same city's inhabitants. And Christ, speaking to her, reproved the aforesaid

inhabitants for their too many sins, showing to them the means by which sinners might
reconcile themselves to him, promising them mercy if they would be reconciled and

would amend their lives. He also threatens them with the severity of justice if they will
not correct themselves but rather persevere in sin. Lady Bridget published this

revelation herself in the presence of the said Lord Bernard the archbishop and three
masters of theology and two doctors of canon and civil law and some knights and

citizens of the said city.

Chapter 27

To a person who was wide awake at prayer and absorbed in contemplation - and 
while she was in a rapture of mental elevation - Jesus Christ appeared; and he said to her 
this: ”Hear, O you to whom it has been given to hear and see spiritual things; and be 
diligently attentive; and in your mind beware in regard to those things that you now will 
hear and that in my behalf you will announce to the nations, lest you speak them to 
acquire for yourself honor or human praise. Nor indeed are you to be silent about these 
things from any fear of human reproach and contempt; for these things that you are now 



going to hear are being shown to you not only for your own sake, but also because of the 
prayers of my friends.

For some of my chosen friends in the Neapolitan citizenry have for many years 
asked me with their whole heart - in their prayers and in their labors on behalf of my 
enemies living in the same city - to show them some grace through which they could be 
withdrawn and savingly recalled from their sins and abuses. Swayed by their prayers, I 
give to you now these words of mine; and therefore diligently hear the things that I 
speak.

I am the Creator of all and Lord over the devils as well as over the angels, and no 
one will escape my judgment. The devil, in fact, sinned in a threefold manner against me:
namely, through pride; through envy; and through arrogance, i.e., through love of his 
own will. He was so proud indeed that he wished to be lord over me and that I should be 
subject to him. He also envied me so much that if it were possible, he would gladly have 
killed me in order to be lord himself and sit on my throne. Indeed, his own will was so 
dear to him that he cared nothing at all about my will so long as he could perform his 
own will. Because of this, he fell from heaven; and, no longer an angel, he became a devil 
in the depth of hell.

Afterward, however, I, seeing his malice and the great envy that he had toward 
humankind, showed my will and gave my commandments to human beings that by doing
them they could please me and displease the devil. Finally, because of the charity that I 
have toward human beings, I came into the world and took flesh of a virgin. Indeed, I 
personally taught them the true way of salvation by work and by word; and to show them 
perfect charity and love, I opened heaven for them by my own blood.

But what are those human beings who are my enemies doing to me now? In truth, 
they have contempt for my precepts; they cast me out of their hearts like a loathsome 
poison; indeed, they spit me out of their mouths like something rotten; and they abhor 
the sight of me as if I were a leper with the worst of stenches. But the devil and his works 
they embrace in their every affection and deed. For they bring him into their hearts, 
doing his will with delight and gladness and following his evil suggestions. Therefore, by 
my just judgment they shall have their reward in hell with the devil eternally without 
end.

For in place of the pride that they practice, they will have confusion and eternal 
shame to such a degree that angels and demons will say of them: 'They are filled with 
confusion to the very utmost!' And for their insatiable greed, each devil in hell will so fill 



them with his deadly venom that in their souls there will remain no place that is not filled
with diabolic venom. And for the lust with which they burn like senseless animals, they 
will never be admitted to the sight of my face but will be separated from me and deprived 
of their inordinate will.

Moreover, know that just as all mortal sins are very serious, so too a venial sin is 
made mortal if a human being delights in it with the intention of persevering. Wherefore,
know that two sins, which I now name to you, are being practiced and that they draw 
after them other sins that all seem as if venial. But because the people delight in them 
with the intention of persevering, they are therefore made mortal, and the people in the 
city of Naples commit many other abominable sins that I do not wish to name to you.

The first of the two sins is that the faces of rational human creatures are being 
painted with the various colors with which insensible images and statues of idols are 
colored so that to others, these faces may seem more beautiful than I made them. The 
second sin is that the bodies of men and women are being deformed from their natural 
state by the unseemly forms of clothing that the people are using. And the people are 
doing this because of pride and so that in their bodies they may seem more beautiful and 
more lascivious than I, God, created them.

And indeed they do this so that those who thus see them may be more quickly 
provoked and inflamed toward carnal desire. Therefore, know for very certain that as 
often as they daub their faces with antimony and other extraneous coloring, some of the 
infusion of the Holy Spirit is diminished in them and the devil draws nearer to them. In 
fact, as often as they adorn themselves in disorderly and indecent clothing and so deform 
their bodies, the adornment of their souls is diminished and the devil's power is 
increased.

O my enemies, who do such things and with effrontery commit other sins contrary 
to my will, why have you neglected my passion; and why do you not attend in your hearts 
to how I stood naked at the pillar, bound and cruelly scourged with hard whips, and to 
how I stood naked on the cross and cried out, full of wounds and clothed in blood? And 
when you paint and anoint your faces, why do you not look at my face and see how it was 
full of blood? You are not even attentive to my eyes and how they grew dark and were 
covered with blood and tears, and how my eyelids turned blue.

Why too do you, not look at my mouth or gaze at my ears and my beard and see how
they were aggrieved and were stained with blood? You do not look at the rest of my limbs,
monstrously wounded by various punishments, and see how I hung black and blue on the



cross and dead for your sake. And there, derided and rejected, I was despised by all in 
order that, by recalling these things and attentively remembering them, you might love 
me, your God, and thus escape the devil's snares, in which you have been horribly bound.

However, in your eyes and hearts, all these things have been forgotten and 
neglected. And so you behave like prostitutes, who love the pleasure and delight of the 
flesh, but not its offspring. For when they feel a living infant in their womb, at once they 
procure an abortion by means of herbs and other things so that without losing their 
fleshly pleasure and further wicked delight, they may thus be always absorbed in their 
lust and their foul carnal intercourse. This is how you behave. For I, God, your Creator 
and Redeemer, visit all with my grace, knocking, namely, at your hearts, because I love 
all.

But when you feel, in your hearts, any knock of an inpouring - namely of my Spirit - 
or any compunction; or when, through hearing my words, you conceive any good 
intention, at once you procure spiritually, as it were, an abortion, namely, by excusing 
your sins and by delighting in them and even by damnably willing to persevere in them. 
For that reason, you do the devil's will, enclosing him in your hearts and expelling me in 
this contemptible way. Therefore, you are without me, and I am not with you. And you 
are not in me but in the devil, for it is his will and his suggestions that you obey.

And so, because I have just spoken my judgment, I shall also now speak my mercy. 
My mercy, however, is this: namely, that none of my very enemies is so thorough or so 
great a sinner that my mercy would be denied him if he were to ask for it humbly and 
wholeheartedly. Wherefore, my enemies must do three things if they wish reconcile 
themselves to my grace and friendship. The first is that with all their heart they repent 
and have contrition because they have offended me, their Creator and Redeemer. The 
second thing is confession - clean, frequent, and humble - which they must make before 
their confessor.

And thus let them amend all their sins by doing penance and making satisfaction in 
accord with that same confessor's council and discretion. For then I shall draw close to 
them, and the devil will be kept far away from them. The third thing is that after they 
have thus performed these things with devotion and perfect charity, they are to go to 
communion and receive and consume my Body with the intention of never falling back 
into former sins but of persevering in good even to the end.

If anyone, therefore, amends his life in this manner, at once I will run out to meet 
him as a loving father runs to meet his wayward son; and I will receive him into my grace 



more gladly than he himself could have asked or thought. And then I will be in him, and 
he in me; and he shall live with me and rejoice forever. But upon him who perseveres in 
his sins and malice my justice shall indubitably come. For when the fisherman sees the 
fish in the water playing in their delight and merriment, even then he drops his hook into
the sea and draws it out, catching the fish in turn and then putting them to death - not all
at once, but a few at a time - until he has taken them all.

This is indeed what I shall do to my enemies who persevere in sin. For I shall bring 
them a few at a time to the consummation of the worldly life of this age in which they 
take temporal and carnal delight. And at an hour that they do not believe and are living in
even greater delight, I shall then snatch them away from earthly life and put them to 
eternal death in a place where they will nevermore see my face because they loved to do 
and accomplish their inordinate and corrupted will rather than perform my will and my 
commandments.” However, after these things had thus been seen and heard, this vision 
disappeared.

A revelation of the Virgin Mary which Lady Bridget had in the city of Naples. And she
directs it to Lord Bernard, the Neapolitan archbishop. The revelation reproaches those
who do not instruct their servants or infidel slaves, newly converted to the faith, in that

same Catholic faith and Christian law. The Virgin Mary also reproves those masters
who maltreat these said servants of theirs and exasperate them beyond measure. She
also threatens with great punishment fortune-tellers and enchanters and diviners and

also those who support them and put faith in them.

Chapter 28

The bride of Christ writes to Lord Bernard, archbishop of Naples, saying: ”Reverend
Father and Lord! When that person, whom you know well, was praying suspended in a 
rapture of contemplation, the Virgin Mary appeared to her and said to her this:

'I, who speak to you, am the Queen of heaven. I am, as it were, a gardener of this 
world. For when a gardener sees the rise of a strong wind harmful to the little plants and 
the trees of his garden, at once he runs to them quickly and binds them fast with sturdy 
stakes as well as he can. And thus he comes to their aid, in various ways according to his 
ability, lest they be broken by the rushing wind or wretchedly uprooted.

I, the Mother of mercy, do the same in the garden of this world. For when I see 
blowing on the hearts of human beings the dangerous winds of the devil's temptations 



and wicked suggestions, at once I have recourse to my Lord and my God, my Son Jesus 
Christ, helping them with my prayers and obtaining from him his outpouring of some 
holy infusions of the Holy Spirit into their hearts to prop them up and savingly confirm 
them that they may be kept spiritually uninjured by the diabolic wind of temptations lest 
the devil prevail against human beings, breaking their souls and plucking them up by the 
stem in accord with his wicked desire.

And thus when, with humility of heart and active compliance, human beings receive
these said stakes of mine and my assistance, at once they are defended against the 
diabolic onslaught of temptations; and remaining firm in the state of grace, they bear for 
God and for me the fruit of sweetness in due season. But as for those who scorn the 
aforesaid spiritual stakes of my Son and me and are swayed by the wind of temptations 
through consent to the devil and through action, they are uprooted from the state of 
grace and, through illicit desires and deeds, are led by the devil even to the profound and 
eternal pains and darkness of hell.

Now, however, know that in the Neapolitan citizenry many different horrible and 
secret sins are being committed which I am not relating to you. But instead I am speaking
to you now about two kinds of open sins that greatly displease my Son and me and all the 
heavenly court.

The first sin is the fact that in this said city many buy pagans and infidels to be their 
slaves and that some masters of those slaves do not bother to baptize them and do not 
want to convert them to the Christian faith. And even if some of them are baptized, their 
masters bother no more, after the slaves' baptism, to have them instructed and trained in 
the Christian faith or to train them in the reception of the Church's sacraments than they 
did before the slaves' baptism and conversion. And so it results that the said convert 
slaves, after accepting the faith, commit many sins and do not know how to return to the 
sacraments of penance and communion or how to be restored in the state of salvation 
and of reconciliation with God and of grace.

Moreover, some keep their female servants and slaves in extreme abjection and 
ignominy, as if they were dogs - selling them and, what is worse, frequently exposing 
them in a brothel to earn money that is a disgrace and an abomination. Others, in fact, 
keep them in their own houses as prostitutes both for themselves and for others; and this 
is extremely abominable and hateful to God and to me and also to the whole heavenly 
court.

Some other masters so grieve and exasperate these said servants of theirs with 
abusive words and blows that some of the said servants come to a state of despair and 



want to kill themselves. Indeed these sins and acts of negligence much displease God and
all the heavenly court.

For God himself loves them because he created them; and to save all, he came into 
the world, taking flesh from me, and endured suffering and death on the cross. Know too 
that if anyone buys such pagans and infidels with the intention of making them 
Christians and wants to instruct and train them in the Christian faith and virtues and 
intends, during his life or at his death, to set these slaves at liberty so that the said slaves 
may not pass to his heirs, such a master of slaves merits much by this and is acceptable in
the sight of God. But know for very certain that those who do the contrary will be heavily 
punished by God.

The second kind of sin is that many men and women, with various inordinate marks
of respect, keep about them and consult wicked fortune-tellers and diviners and the most
evil of enchantresses. For sometimes they ask them to perform witchcraft and 
incantations in order that they may be able to conceive and beget children. Others 
require them to perform incantations and to make fetishes that will cause certain men 
and women, or even their temporal lords, to be enamored of them to the point of 
distraction and to love them with all their heart. Others, in fact, beg foreknowledge of the
future from these same accursed witches.

Many others ask them to give them health in their infirmities through their art of 
enchantment and witchcraft. All indeed who keep these same warlock diviners or 
enchantresses in their households and at their own expense and all who seek from such 
people such wicked advice and diabolic remedies, and, indeed, all those same warlock 
diviners and enchantresses who promise the things mentioned above - all are cursed and 
hateful in the sight of God.

As long as they persevere in such a state and purpose, no infusion or grace of the 
Holy Spirit will ever descend or enter into their hearts. But nevertheless, if they repent 
and humbly amend their lives with the true purpose of not falling back again, they will 
obtain grace and mercy from my Son.' ”

However, when these things had thus been heard, this vision disappeared.

A certain bishop, who was the ruler of the March of Ancona on behalf of the holy
Roman Church, asked Lady Bridget about the fact that he was pricked in conscience on

the grounds that he was absent and too remote from his diocese because of his
aforesaid office in the marquisate where he resided, and thus could not attend to the



sheep entrusted to him in his diocese. And he wondered, therefore, whether it would be
more pleasing to God that he reside in his office in the marquisate or that he return to
rule the sheep entrusted to him in his diocese. And when at this request the abovesaid

lady prayed for the aforementioned bishop, then Christ appeared to her and said to her
the words that are contained below.

Chapter 29

Blessed be God forever for all his bounties! Amen. My Lord, most reverend Father, 
first of all I humbly recommend myself to you. You have written to me with humility that 
I, a woman unknown to you, should humbly pray to God for you. To this I reply and tell 
you truthfully, according to my conscience, that I am inadequate for such a task: being a 
sinner, alas, and unworthy. You have also written to me that I should write to you some 
spiritual advice for the salvation of your soul. And therefore God, attending to your faith 
and humility, willed with devoted fatherly love to satisfy your desires and faith and was 
attentive, not to my sins, but to the heartfelt affection of his humble petitioner.

For when I, a sinner unworthy of doing so, was praying for you on the preceding day
to my Lord Jesus Christ, he then appeared to me in spirit and spoke with me, using a 
similitude and saying this: ”O you, to whom it has been given to hear spiritually and to 
see, be attentive now and know for very certain that all bishops and abbots and also all 
the other ecclesiastical prelates and benefice-holders who have the care of souls and who 
leave their churches and my sheep, which have been entrusted to them, and who receive 
and hold other offices and positions of rulership with the intention and purpose that in 
these offices they may be more honored by human beings and may be exalted and raised 
to a higher status in the world, then, even though in those offices these rulers neither 
steal nor plunder anything nor commit any other injustice, nevertheless, because they 
glory and delight in those offices and honors and, for this reason, leave my sheep and 
their churches, they are, in doing such things, to my eyes like pigs dressed in pontifical or
sacerdotal ornaments.

This situation might be expressed by means of the following similitude: There was a 
great lord who had invited his friends to supper. And at the hour of the supper, those pigs
- dressed as above - entered into the palace in the sight of that lord and in the sight of the 
banqueters who sat at the table. The lord, however, wished to give to them some of those 
precious foods on his table; but then the aforesaid pigs cried out with a loud sound, 
grunting their opposition with their pig voices and refusing to eat those precious foods, 
although they were avidly eager to eat, in their usual way, the cheap husks meant for pigs.



Then, however, when that lord saw and understood this, he loathed their vileness 
and filth; and at once he said to his servants with great wrath and indignation: 'Expel 
them from my palace and cast them forth to be refreshed and sordidly sated with the 
pigs' husks of which they are worthy! For they are neither willing nor worthy to eat of my 
foods, which have been prepared for my friends.' ”

By these things, my most reverend Father and Lord, I then understood in spirit that 
this is what you must do: namely, that you must decide in your own conscience whether 
or not those sheep of Christ, namely, those entrusted to you in your bishopric, are being 
well and spiritually ruled in your absence. If in your absence they are being well ruled in 
accord with what is spiritually appropriate to their souls' advantage and benefit, and if 
furthermore you see that by ruling the March you can do God greater honor and be more 
useful to souls than in your own bishopric, then indeed I say that you can quite lawfully 
stay in your office as ruler of the March in accord with the will of God, provided that it is 
neither desire for honor nor empty glorying in that office that seduces you into staying 
there.

If, in fact, your conscience dictates to you the contrary, then I advise you to leave 
that office of the marquisate and go back to reside personally in your own church and in 
the bishopric entrusted to you: namely, in order to rule those sheep of yours, or rather, of
Christ, specially entrusted to you and to feed them by word, example, and work, not 
negligently and faultily like a wicked hireling, but carefully and virtuously like a true and 
good shepherd.

Be forbearing with me, my Lord, in that I, although an ignorant woman and an 
unworthy sinner, write such things to you. I ask of him, our true and good Shepherd, who
deigned to die for his sheep, that he may bestow on you the Holy Spirit's grace, by which 
you may worthily rule his sheep and always do his glorious and most holy will, even till 
death.

The Judge complains to the bride about the universal number of sinners of all states
and conditions, narrating the good deeds that he did for them and their ingratitude. He

also threatens them with the terrible sentence of his wrath. Nevertheless, he
admonishes them to be converted to him; and he will receive them with mercy, like a

father.



Chapter 30

I saw a grand palace like the serene sky. In it was the host of the heavenly army, 
innumerable as the atoms of the sun and having a gleam as of the sun's rays. But in the 
palace, on a wonderful throne there sat, as it were, the person of a human being, a Lord 
of incomprehensible beauty and immense power; his clothes were wonderful and of 
inexpressible brightness. And before him who sat on the throne there stood a Virgin who 
was more radiant than the sun.

All those of the heavenly host, who stood nearby, reverently honored her as the 
queen of heaven. But then he who sat on the throne opened his mouth and said: 
”Hearken, all you my enemies who live in the world; for to my friends who follow my will,
I am not speaking. Hearken, all you clerics: archbishops and bishops and all of lower 
rank in the Church! Hearken, all you religious, of whatever order you are! Hearken, you 
kings and princes and judges of the earth and all you who serve!

Hearken, you women: princesses and all ladies and maidservants! All you 
inhabitants of the world, of whatever condition or rank you are, whether great or small, 
hearken to these words that I myself, who created you, now speak to you! I complain 
because you have withdrawn from me and have put faith in the devil, my enemy. You 
have abandoned my commandments and you follow the will of the devil and you obey his 
suggestions.

You do not attend to the fact that I, the unchanging and eternal God, your Creator, 
came down from heaven to a Virgin and took flesh from her and lived with you. Through 
my own self, I opened the way for you and showed the counsels by which you might go to 
heaven. I was stripped and scourged and crowned with thorns and so forcefully extended 
on the cross that, as it were, all the sinews and joints of my body were being undone. I 
heard all insults and endured a most contemptible death and most bitter heartache for 
the sake of your salvation.

To all these things, O my enemies, you are not attentive because you have been 
deceived. Therefore you bear the yoke and burden of the devil with false sweetness and 
neither know nor feel them before the approach of sorrow over the interminable burden. 
Nor is this enough for you; for your pride is so great that if you could ascend above me, 
you would gladly do it. And the pleasure of the flesh is so important to you that you 
would more gladly forfeit me than give up your inordinate delight.



Moreover, your greed is as insatiable as a sack with a hole in it; for there is nothing 
that can satisfy your greed. Therefore, I swear by my Godhead that if you are to die in the 
state in which you now are, you shall never see my face; but for your pride you shall sink 
so deeply into hell that all the devils will be above you, afflicting you beyond all 
consolation. Indeed, for your lust you shall be filled with horrible diabolic venom; and for
your greed you shall be filled with sorrow and anguish; and you shall be partakers of all 
the evil that there is in hell.

O my enemies - abominable and ungrateful and degenerate - I seem to you, as it 
were, a worm dead in winter. Therefore, you do whatever things you will, and you 
prosper. Therefore, I will arise in summer and then you shall be silent, and you shall not 
escape my hand. But nevertheless, O my enemies, because I have redeemed you with my 
blood and because I am in quest of naught but your souls, therefore return to me even 
now with humility and I will gladly receive you as my children. Shake off from you the 
devil's heavy yoke and recall my charity and you shall see in your conscience that I am 
sweet and meek.”

In Rome Christ speaks to his bride, blessed Bridget, foretelling to her the day and
manner of her death and ordering what should be done with the books of revelations.
He also says that when he so pleases, there will be many in the world who will receive
them with devotion and who will obtain his grace. The Lord also makes arrangements

concerning the body of his bride and where it ought to be buried.

Chapter 31

It happened five days before the day of the passing of Lady Bridget, the often-
mentioned bride of Christ, that our Lord Jesus Christ appeared to her in front of the altar
that stood in her chamber. He showed himself with a joyful face and said to her: ”I have 
done to you what a bridegroom usually does, concealing himself from his bride so that he
may be more ardently desired by her. Thus I have not visited you with consolations 
during this time; for it was the time of your testing.

Therefore, now that you have already been tested, go forward and prepare yourself; 
for now is the time for the fulfillment of that which I promised you: namely, that before 
my altar you shall be clothed and consecrated as a nun. And henceforth you shall be 
counted, not only as my bride, but also as a nun and a mother in Vadstena. Nevertheless, 
know that you will lay down your body here in Rome until it comes to the place prepared 



for it. For it pleases me to spare you from your labors and to accept your will in place of 
the completed action.”

And having turned toward Rome, he said as if making a complaint: ”O my Rome, O 
my Rome, the pope scorns you and does not attend to my words but accepts the doubtful 
in place of the certain. Therefore he shall hear my pipe no more; for he makes the time of 
my mercy dependent on his own choice.”

Then he said to the bride: ”As for you, however: tell the prior to hand over all these 
words of mine, in all the revelations, to the brothers and to my bishop, to whom I shall 
give the fervor of my Spirit and whom I shall fill with my grace. And know that when it so
pleases me, those human beings will come who, with sweetness and joy, will receive those
words of the heavenly revelations that up until now have been made to you; and all the 
things that have been said to you will be accomplished.

And although my grace has been withdrawn from many because of their ingratitude,
nevertheless others will come who will arise in lieu of them and who will obtain my grace.
But among the very last words of the revelations made to you, put that common and 
universal revelation that I gave to you in Naples. For my judgment shall be carried out on
all the nations who do not humbly return to me, as it has there been shown to you.”

However, after these and many other things not written here had been said, the 
bride of Christ made mention of and arrangements for some persons living with her and 
whom, before death, she said she had seen in God's presence.

After those things had been heard, the Lord added these words: ”On the morning of 
the fifth day, after you have received the sacraments, call together one by one the persons
who are present and living with you and whom I have just now named to you and tell 
them the things that they must do. And thus, amidst these words and their hands, you 
will come to your monastery, i.e., into my joy; and your body will be placed in Vadstena.”

Then, as the fifth day approached, at the moment of dawn, Christ appeared to her 
again and consoled her. But when Mass had been said and after she had received the 
sacraments with very great devotion and reverence, in the hands of the aforesaid persons 
she sent forth her spirit.



Book 8

We don’t have all chapters in Book 8 yet.

After our Lady had sent many revelations to a king, at last she sent him one and said
that it should be the last letter that should be sent to him. But in this revelation

following, our Lady spoke again to the same king and declared her first statement and
informed Saint Bridget why the words of God are spoken so darkly that they may have

diverse ways of being understood. Here is also shown the blessed Trinity under the
likeness of a pulpit; and of three beams of three diverse colors; and of the judgement of

three kings, of which one was alive, another was in Hell, and the third in Purgatory.

Chapter 48

The Mother of God speaks to the Bride and says: ”Daughter, I told you before that 
that should be my last letter that should be sent to the king, my friend; that is to be 
understood of those things which touch his singular person and mine. For if a man heard 
a useful thing sung about his friend, and he sat and heard it in order to tell it to him, 
whether it were a song of mirth or a letter of wholesome criticism, both he who wrote it 
and he who sung it would be worthily rewarded. Right so the Justice of God, judging in 
justice and justifying in mercy, will sing of justice and mercy. And therefore whoever will 
hear, let him hear.

For it is no letter of criticism, but a song of justice and charity. Sometimes when a 
letter was sent to someone, it contained warnings and criticism; for it blamed unkindness
of benefits and warned and stirred to conversion and the amending of manners. But now 
the justice of God sings a fair song, that belongs to those whoever hear it, believe it, and 
receive it indeed, that he shall find fruit of health and fruit of endless life.

But you might ask why the words of God are said so darkly that they may be 
diversely understood and sometimes they are otherwise understood of God and other 
times of men. I answer: God is like to a man who makes burning wine. For this man has 
many pipes, some going up and some down, by which the wine runs now up and now 
down through the working of the heat of the fire until it is made perfectly. Right so does 
God in his words, for sometimes he goes up by justice, and sometimes he comes down by 



mercy; as it is shown in King Isaac, to whom, I say, the prophet said out of justice that he 
should die, and yet afterwards mercy gave him many years of life.

Sometimes also God comes down by simple showing of words bodily expressed, but 
he goes up again by spiritual understanding; as it was in David, to whom many things 
were said under the name of Solomon which were understood and fulfilled in the Son of 
God. Sometimes also God speaks of things to come as if they were things past, and 
touches both things present and things to come; for all things, both present, past, and to 
come, are in God as one point. And you ought not to marvel though God speaks in diverse
ways, for it is done for five reasons.

First, that God should show his great mercy, that no man hearing the justice of God 
should despair of his mercy. For when a man changes the will of sin, then God changes 
the strictness of his sentence. The second cause is that they who give faith to the justice 
and to the promises of God should be crowned and rewarded the more largely for faith 
and constancy. The third cause is that if the counsel of God were known in a certain time,
some should be greatly troubled by that, knowing of contrary cases, and others for 
weariness should cease in their fervor and desire.

And therefore when I write any words to anyone, it is not expressed to you in the 
conclusion whether the words shall be received and be believed with the effect of them or 
not. Nor is it declared to you whether he shall believe and fulfill the words in deed or not, 
for it is not lawful to you to know it. The fourth cause is that no one should presume 
bodily to discuss the words of God, because he makes him low who is high, and of one he 
makes a second. The fifth cause is that he who seeks occasion to depart from God may 
find it, and those who are foul will be more foul, and the good be made more 
knowledgeable”.

After this, the Son of God spoke to Saint Bridget and said: ”If a man spoke by a pipe 
that had three holes and said to the hearer, you shall never hear my voice by this hole, he 
would not be blamed though he spoke afterwards by the other two holes. So it is now in 
our speech; for though the Virgin my Mother said that should be the last letter to be sent 
to the king, that is to be understood of his person. But now I, God, who am in the Mother 
and the Mother in me, send my messenger to the king, as well as for them who are now at
present alive as for them who are not yet born.

For justice and mercy are endless in God, for eternally this justice was in God, that 
while God was, before Lucifer, full of wisdom of goodness and of power, he would that 
many should be partners in his goodness. And therefore he made angels; of which some, 



beholding their fairness, desired to be above God: And therefore they fell and are made 
under the feet of God wicked fiends. And yet in them God in a manner has mercy; for 
when the fiend by the justice and permission of God fulfilled the evil that he wanted, he is
as it were in a manner comforted by the prosperity of his malice.

Not that the pain of the fiend is lessened thereby; but as a sick man who has a most 
strong enemy is comforted by hearing of his death, though the pain of his sickness is not 
lessened by that hearing, so the fiend of envy, wherein he is hotly burning, rejoices and is 
glad when God does justice against men; for the thrust of his malice is in a manner 
refreshed and eased. But after the fall of the fiends, God, seeing the lack in his army, 
made man, that he should obey his precepts and bring forth fruit, until as many men and 
women were ascended into heaven as angels fell out of heaven.

Therefore man was made perfect; who, when he had taken the commandment of 
life, paid no heed to God nor to his power. But consenting to the suggestion of the fiend, 
he trespassed, saying, 'Let us eat of the Tree of Life, and we shall know all things, good 
and evil'. Thus Adam and Eve would not harm God, as would the fiend; neither would 
they be above God, but they would be as wise as God. And they fell, but not as did the 
fiend; for the fiend had envy of God, and his wretchedness shall never end. But man 
would other than God would that he should will, and therefore he deserved and suffered 
justice with mercy.

Then felt they justice when they had nakedness for clothing of glory, and hunger for 
plenty, stirring of the flesh for virginity, dread for security, and labour for rest. But soon 
they obtained mercy; that is to say, clothing against nakedness, food against hunger, 
security through coming together for the increasing of mankind. Truly, Adam was of 
most honest life, in that he had no wife but Eve, nor other woman but her alone. Also, 
God has showed justice and mercy to the beasts, for God has made three worthy things: 
first, angels who have spirit but no body, second, man who has a soul and a body; third, 
beasts which have bodies but no souls as man has.

Therefore an angel, because he is spirit, cleaves continually to God and needs no 
man's help. But man, because he is flesh, may not cleave continually to God, until the 
mortal body be separated from the soul. And therefore, that man may live, God has made 
to his help unreasonable beasts to obey and serve him better. And upon these 
unreasonable beasts God has great mercy, for they have no shame of their members nor 
sorrow of death until it comes. And they are content with simple living.

Also after the Flood of Noah was passed, God did justice with mercy. For God might 
well have brought well the people of Israel into the Land of Promise in a short while. But 



it was right that the vessels that might hold the best drink should first be proved and 
purged and afterwards sanctified. To whom also God did great mercy, for by the prayers 
of one man, who was Moses, their sin was taken away and the grace of God given to them.
In the same way, after my Incarnation, justice is never used without mercy nor mercy 
without justice”.

Then there followed a voice on high, saying; ”O Mother of mercy, Mother of the 
eternal king, purchase your mercy; for to you are come the prayers and tears of your 
servant, the king. We know very well that it is rightful that his sins are punished, but be 
merciful so that he maybe converted and do penance and reverence to God”.

Then answered our Lord Jesus Christ and said: ”There is fourfold justice in God. 
The first is that he who is made and is without end shall be worshipped above all things; 
for of him and in him all things live and have their being. The second justice is that to 
him who always was and is and was born in time, in time before prophesied, to do service
to all; and for that he is loved in all cleanness. The third justice is that he who of himself 
may not suffer but of his manhood was made able to suffer; and in the mortality that he 
took upon himself has earned for man immortality, to be desired by man above all things 
that may be desired or are to be desired. The fourth justice is that they who are unstable 
should seek true stability, and they who are in darkness desire light, that is, the Holy 
Spirit, asking his help with contrition and true meekness.

But of this king, the servant of my Mother, for whom mercy is now asked, justice 
says that his time is not sufficient to purge worthily, as justice demands, the sins that he 
has done against God's mercy, so that his body might not suffer the pain that he has 
deserved for his sins. Nevertheless the mercy of the Mother of God has deserved and 
obtained mercy for the same, her servant, that he shall hear what he has done and how he
may make amends, if he will in time be concerned and converted”.

”Then after that”, said Saint Bride, ”I see in Heaven a house of marvelous fairness 
and greatness. And in that house was a pulpit and in the pulpit a Book. And I see two 
standing before the pulpit; that is to say, an angel and the fiend.

Of which the one, that is, the fiend, spoke and said: 'My name', he said, 'is 
Wailaway. For this angel and I follow one thing that is desirable to us; for we see the 
Lord's most mighty plans to build a great thing. And therefore we labour; the angel for 
the perfection of the thing, and I to the destruction of the same. But it happens that when
that desirable thing comes sometimes into my hands, it is so fervent and hot that I may 



not hold it; and when it comes into the hands of the angel, it is so cold and slippery that 
soon it slides out of his hands'.

And when I, said Saint Bridget, behold carefully with all consideration of my mind 
the same pulpit, my understanding is not allowed to conceive it as it was, that my soul 
might not comprehend the fairness of it, nor my tongue express it. For the appearance of 
the pulpit was as if it had been the sunbeam, having a red color and a white color and a 
shining color of gold. The golden color was as the bright sun. The white color was as 
snow, most white. And the red color was as a rose. And each color was seen in the other. 
For when I beheld the gold color, I see within it the white and red color. And when I see 
the white color, I see in it the other two colors. And when I behold the red color, I see in it
the white and golden color. So that each color was seen in the other, and yet each was 
distinct from the others and by itself; and no color was before the other, nor after the 
other, nor less than the other, nor more than the other; but over all and in all things they 
seemed even.

And when I looked upwards, I might not comprehend the length and the breadth of 
the pulpit; and looking downward, I might not see nor comprehend the greatness nor the 
deepness of it, for all was incomprehensible to the consideration. After this I see a Book 
in the same pulpit, shining like most bright gold, that had the shape of a book. Which 
Book, and the Scripture of it, was not written with ink, but each word in the book was 
alive and spoke itself, as if a man should say, do this or that, and soon it was done with 
speaking of the Word. No man read the Scripture of that Book, but whatever that 
Scripture contained, all was seen in the pulpit and in the three colors.

Before this pulpit I see a king who was alive in the world; and on the left side of the 
pulpit I see another king who was dead and in Hell; and on the right side I see the third 
king who was in Purgatory. The said king who was alive sat crowned as if it had been a 
vessel of glass closed about. Above that glass hung a horrible sword with three edges, 
continually drawing nearer to that glass as does a gnomen in a sun dial draw near to its 
mark. On the right side of the same king stood an angel who had a vessel of gold and his 
lap open. And on his left side stood a fiend who had a pair of tongs and a hammer. And 
both the angel and the fiend strove which of their hands should be nearer the vessel of 
glass when the three-edged sword should touch and break it.

'Then I heard the horrible voice of the fiend, saying: 'How long shall this be? For we 
both follow one prayer, and do not know who shall overcome'.

Then soon the Justice of God spoke to me and said: 'These things that are shown to 
you are not physical but spiritual. For neither angel nor fiend have bodies; but they are 



shown to you in such a manner, because you may not understand spiritual things but 
through a physical likeness. This living king appears to you as if in as it were a vessel of 
glass, for his life is but as it were frail glass and suddenly to be ended; the three-edged 
sword is death, for when it comes it does three things.

It enfeebles the body, it changes the conscience, and it departs it from all strength, 
separating as by a sword the soul from the body. That the angel and the fiend seem to 
strive about the glass means that either of them desires to have the king's soul, which 
shall be accorded to him to whose counsel he is most obedient. That the angel has a 
vessel and a lap means that just as a child rests in his mother's lap, so does the angel 
labour that the soul be presented to God as if it were in a vessel and rest in the lap of 
endless comfort.

That the fiend has tongs and a hammer means that the fiend draws the soul to him 
with the tongs of wicked delight and breaks it asunder with the hammer; that is, with the 
consent and commission of sin. That the vessel of glass is sometimes very hot and 
sometimes very cold and slippery means the inconstancy and instability of the king; for 
when he is tempted he thinks thus: 'Though I know well that I offend God, if I fulfill now 
the conceit of my heart, yet at this time I shall fulfill my conceit in deed'. And so 
knowingly he sins against his God, for as he sins so knowingly he comes into the hands of
the fiend. Afterwards the king makes his confession contritely, and so he escapes the 
hands of the fiend and comes into the power of the good angel. And therefore, unless the 
king leave his inconstancy, he stands in great peril, for he has a feeble foundation'.

After this I saw on the left side of the pulpit the dead king who was damned to Hell 
clad in kingly array and sitting as if on a throne. But he was dead and pale and very 
fearful to look upon. Before his face was as if it were a wheel that had four lines to the 
outermost part; and this wheel turned about at the breathing and blowing of the king. 
And each of the four lines went upward and downward as the king would, for the moving 
of the wheel was in the king's power.

The three lines had writing but in the fourth line was written nothing. On the right 
side of this king I saw an angel as if like a most beautiful man, whose hands were empty; 
but he served the pulpit. On the left side of the king appeared a fiend whose head was like
a dog's; his womb might not be filled, his navel was open and boiled out venom, colored 
with all manner of venomous colors. And on each foot he had three claws, great, strong 
and sharp.

Then there was one who shone more brightly than the sun, that for brightness was 
marvelous to see. And he said to me: 'This king whom you see is full of wretchedness, 



whose conscience is now shown to you as he was in his kingdom, and what state he was 
in when he died. What his conscience was or how he came to his kingdom you do not 
need to know. Nevertheless, know that his soul is not before your eyes, but his 
conscience. And for the soul and the fiend are not physical but spiritual, therefore the 
fiend's temptations and torments are shown you through physical aspects'.

Then soon that dead king began to speak, not of his mouth, but as if it had been 
from his brain, and said: 'O you, my counsellors, this is my will, that whatever is subject 
to the crown of my realm, I will hold it and keep it. I will also labour that the things that I
have be increased and not lessened. But in what wise those things were obtained, that I 
hold, what is it to me to inquire? It is enough to me if I may defend and increase the 
things that I have'.

Then cried the fiend and said: 'See, it is throughout. What shall my hook do?' 
Justice answered out of the Book that was in the pulpit, saying to the fiend: 'Put your 
hook into the hole and draw it towards yourself'. And as soon as the Word of Justice was 
spoken, the hook was put in. But with it at the same moment a hammer of mercy came 
before the king with which the king could have smitten away the hook, if he would have 
inquired into the truth of all things and fruitfully have changed his will. Then spoke the 
same king again and said: 'O, my counselors and my men, you have me as your lord, and 
I have taken you as my counselors. Therefore I tell you that there is a man in my realm 
who is a traitor to my worship and of my life, who lies in wait to hinder my realm and to 
disturb the peace and the common people of the realm'. In this, said the king, 'there has 
been given proof from both learned and unlearned, both lords and common people, 
believing the words that I said to them, in so much that that man whom I defamed of 
treason took great harm and shame, and sentence of exile was passed against him.

Nevertheless, my conscience knows well what the truth was in all this deed, and I 
know well that I said many things against that man out of ambitiousness for the kingdom
and for dread of losing it, and that my fame should be spread abroad, and that the realm 
should cleave more surely to me and to my successors. I thought also myself that though 
I knew the truth as to how the kingdom was obtained, and what wrong was done to him, 
yet if I receive him again into favor and tell the truth, then all reproach and harm shall 
fall upon myself. And therefore I firmly set my heart that I would rather die than tell the 
truth or revoke my wrong words and deeds'.

Then said the fiend: 'O Judge, see how the king gives me his tongue'.
'The Justice of God answered: 'Put down your snare'. And when the fiend had done 

so, soon there hung before the king's mouth a most sharp blade, with which he might if 



he would have cut away the snare and entirely broken it. Then spoke the same king and 
said: 'O my counselors, I have counseled with clerks and learned men of the state of the 
realm, and they say to me that if I should resign the realm into other men's hands I 
should do harm to many, and be a traitor to their lives and goods and a breaker of the law
of justice; and therefore that I might keep the kingdom and defend it from enemies, we 
must think of and imagine some new things, for the old rents of the exchequer are not 
sufficient to govern and to defend this realm.

And thus I thought of new impositions of taxes and of guileful exactions to be 
imposed upon the realm, both to the harm of them dwelling in it and of innocent people 
traveling through it and merchants. And in these devices I planned to continue until my 
death, although my conscience told me that they were against God, against all justice, 
and against common honesty'.

Then cried the fiend and said: 'O Judge, see how this king has bowed both his hands
under my vessel of water. What shall I do?'

Justice answered out of the Book: 'Put your venom on it'. And soon as the venom of 
the fiend was put on his hands, there came before the king a vessel of ointment with 
which the king might well have halted that venom.

Then the fiend cried out loudly and said: 'I see a marvelous thing that passes my 
ability to understand. For my hook is put to the heart of the king, and then there is given 
a hammer to his bosom. My snare is put into his mouth, and there is offered to him a 
most sharp blade. My venom is poured on his hands, and there is given to him a vessel of 
ointment'.

Justice answered out of the Book of the pulpit and said: 'All things have their time; 
and Mercy and Justice shall meet together'.

After this the Mother of God spoke to me and said: 'Come, daughter, and hear and 
See what the good Spirit does, and what the evil; for every man has infusions and 
visitations some time of the good Spirit and sometimes of the evil. For there is not one 
but that he is visited by God as long as he lives'.

And soon there appeared again the same dead king, whose soul the Holy Spirit 
inspired while he lived, in this wise: 'O friend, you ought to serve God with all your 
strength, for he gave life, conscience and understanding, health and power; and yet he 
suffers you in your sins'. The king's conscience answered, speaking by a resemblance: 'It 



is true', he said, 'that I am required to serve God, by whose power I am made and bought,
and through whose mercy I live and have my being'.

But here the wicked spirit stirred against the king and said: 'Brother, I give you good
counsel. Do as he does who pares an apple, for the parings and the core he throws away, 
and the inside and the best he keeps to himself. So do you. God is meek and merciful and 
patient and needs nothing. Therefore give him of your goods such as you may easily part 
with, and other goods that are more profitable and desirable keep to yourself. Do also 
what you desire according to your flesh, for that may lightly be amended. And what you 
do not desire to do, though you are bound to do it, leave it; and instead with it give alms. 
For by this many may be helped'.

The king's conscience answered: 'This', he said, 'is a profitable counsel. For I may 
give some things that I have without any great harm to me, and yet God sets much store 
with that. And other things I shall keep to my own use and to obtain friendship with 
many others'.

After this the good angel who was given to guard the king spoke to him through 
inspiration, saying: 'O friend, think that you, a mortal, shall die. Think also that this life 
is short and that God is a rightful and patient Judge who examines all your thoughts, 
words and deeds from the beginning of your age of understanding unto the end, who also
judges all your desires and intentions and leaves none undiscussed. Therefore, use your 
time and your strength reasonably and govern your members to the profit of your soul. 
Live soberly, not fulfilling the lust of your flesh in desires, for those who live according to 
the flesh and after their own will shall not come to the kingdom of God'.

But here again the fiend with his suggestions stirred the king and said: 'O brother, if
you will give a reckoning to God of all your times and moments, when shall you then have
pleasure? But hear my counsel. God is merciful and may easily be pleased, for he would 
not have redeemed you if he would have lost you. Therefore the Scripture of God says 
that all sins are forgiven by contrition. Do you therefore as did he who owed another 
twenty pounds of gold. And when he lacked the amount of the payment, he went to his 
friend and asked his counsel.

And he advised him to take twenty pounds of copper and gild it with one pound of 
gold, and with that false money pay his creditor. And he did after the counsel given him 
and paid his creditor twenty pounds of copper gilded over; and nineteen pounds of pure 
gold he kept to himself. Do so likewise. Spend nineteen hours to your delight, lust and 
joy; and one hour is sufficient for you to be sorry and repent of your sins. Therefore do 
what delights you both before and after confession; for as copper that is gilded seems 



gold, so the works of sins that are meant by the copper, when they are gilded over with 
contrition, shall be removed, and all your works shall shine like gold'. Then the king's 
conscience answered: 'This counsel seems to me delightful and reasonable. For if I do 
this I shall have more time for my own delight'.

The good angel spoke again to the king through his inspiration, saying: 'O friend, 
think first with what skill God brought you out of the narrow womb of your mother. 
Second, think with what great patience God suffered you to live. Third, think with what 
great bitterness God has redeemed you from endless death'.

But again the fiend stirred the king, saying: 'O brother, if God has brought you out 
of the narrow womb of your mother into the breadth of the world, think also how he shall
lead you again out of the world through bitter death. And if God lets you live long, think 
also that you have had in your life many diseases and sorrows against your will. If God 
has bought you with his harsh death, who compelled him? Did you pray to him?'

Then the king answered as if through speaking within his conscience: 'It is true', he 
said, 'what you say. For I grieve more that I shall die than that I was born from my 
mother's womb, It is also more grievous to me to bear the adversities of the world and the
things that are contrary to my will than any other thing. For I would, if I could choose, 
rather live in the world without tribulation and to stay in comfort there, than to depart 
from the world. And I would rather desire to have endless life in the world with worldly 
happiness than that Christ had bought me with his blood. And I care not if I never get to 
Heaven, if I might have the world at my will on earth'.

Then I heard a Word from the pulpit, saying this: 'Now take away from the king the 
vessel of ointment, because he has sinned against God the Father. For God the Father 
who is endless in the Son and in the Holy Spirit gave a true and right law by Moses. But 
this king has made an evil and a contrary law. Nevertheless, because this king has done 
some good deeds, although he did not do them with good intent, therefore he shall be 
allowed to have possession of the kingdom while he lives, and so be rewarded in this 
world'.

A second time the Word spoke out of the pulpit and said this: 'Take away the most 
sharp blade from this king's eyes. For he has sinned against the Son. For he said in his 
new law that judgement shall be done without mercy to them who do no mercy. But this 
king would not do mercy to him who was unrighteously vexed nor amend his error nor 
change his evil will. Nevertheless, for some good deeds that he has done, be it given to 
him as a reward that he have words of wisdom in his mouth and that he be held to be 
wise by many people'.



The third time the Word of Justice spoke from the pulpit and said: 'Let the hammer 
be taken away from the king, because he has sinned against the Holy Spirit. For the Holy 
Spirit forgives sins to all those who repent, but this king intends to persevere in his sin to 
the end.

Nevertheless, because he has done some good deeds, therefore let that thing be 
given to him that he desires most to the delight of his body, that is, that woman whom he 
desires to be his wife, the delight of his eye, and that he have a fair and desirable end 
after that world'.

After this, when the end of his life drew near, the fiend cried and said: 'See, the 
vessel of ointment is borne away. Therefore shall I now make his hands heave, that he 
shall do no fruitful goods'. And as soon as the word of the fiend was said, the king was 
deprived of his strength and health. And then soon the fiend cried and said: 'See, the 
sharp blade is taken away; therefore I shall increase my snare upon him'.

And then the king was deprived of his speech. And in the moment of his privation, 
Justice spoke to the good angel who was given to the king to be his keeper, and said: 
'Seek in the wheel and see what line of it goes up, and read the writing on it'.

The angel looked and the fourth line went up, in which that nothing was written, for
all of it had been erased. Then said Justice: 'Because this soul has loved what is void, 
therefore he now goes to the delight of his reward'. And soon the soul of the king was 
separated from the body. And as soon as the soul was gone out, the fiend cried and said: 
'Now I shall break and tear apart the heart of this king, because I possess his soul'.

And then I see how the king was all changed from the top of his head to the soul of 
the foot, and he seemed as horrible as a flayed beast. His eyes were removed and his flesh
all clumped together. Then his voice was heard, saying: 'Woe to me, for I am made as 
blind as a whelp that is born blind, seeking the hind parts of the mother. For, through my
unkindness, I cannot see the mother's teats. Woe to me, for I see in my blindness that I 
shall never see God, for my conscience understands now from where I fell, and what I 
ought to have done and did not do. Woe to me, for by the providence of God I was born 
into the world and born again by baptism. And yet I was negligent and forgot God.

And because I would not drink the milk of the sweetness of God, therefore am I now
more like a blind dog than to a living and a seeing child. But now against my will, though 
I were a king, I am compelled to say the truth. For I was bound as if it had been with 
three ropes to serve God: that is to say, through baptism; through wedlock; and through 



the crown of the kingdom. But the first I despised when I turned my affection and will to 
the vanity of the world. Of the second I took no heed when I desired another man's wife. 
The third I despised when I was proud of earthly power and thought not of the power of 
heaven. Therefore, though I am now blind, I see in my conscience that for the contempt 
of my baptism I ought to be bound to the hatefulness of the fiend. And for the inordinate 
stirring of the flesh I ought to suffer the fiend's lust. And for my pride I ought to be bound
to the fiend's feet'.

Then the fiend answered: 'O brother, now it is time that I speak and with my 
speaking I shall work. Therefore come to me, not with charity but with hate; for I was the 
fairest of the angels, and you were a mortal man. And God most mighty gave me free 
choice of will. But because I used it inordinately and would rather hate God and surpass 
him in praise than love him, therefore I fell as he who has his head downward and his 
feet upward. But you, as each other man, were made after my fall and given a special 
privilege above me, in as much as you were bought with the blood of the Son of God. 
Therefore, because you have despised the charity of God, turn your head to my feet and I 
shall take your feet into my mouth; and so we can be joined together as they are where 
the one has a sword in the other's heart, and the other has a knife in his innards.

And because I had a head, that is to say, understanding, to worship God if I would, 
and you had feet, that is to say, strength to go to God and would not, therefore my fiery 
head shall consume your cold feet, and you shall be devoured without ceasing, but not 
consumed, for you shall be revived again to the same punishment. We shall also be joined
together with three ropes, of which the first shall be in the middle, with which your navel 
and mine shall be bound together; so that when I breathe, you shall draw my venom into 
yourself, and when you breathe, I shall draw your entrails into myself. And worthily, for 
you love yourself more than your redeemer, as I loved myself more than my maker. Your 
head shall be bound to my feet with the second rope, and with the third rope my head 
shall be bound to your feet'.

After this, I see the same fiend having three sharp claws in each foot, saying to the 
king: 'Because you, brother, had eyes to see the way of life and conscience to discern 
between good and evil, therefore my two claws shall enter and claw your eyes; and the 
third claw shall enter your brain, with which you shall be so strangled that you shall be all
under my feet. For you were made to have been my lord, and I the sole of your foot. You 
also had ears to hear the way of life, and a mouth to speak to the profit of your soul. But 
because you despised to hear and speak to the health of your soul, therefore two claws of 
my other foot shall enter into your ears, and the third into your mouth, where you shall 



be so tormented that all things shall be to you the most bitter that seemed to you before 
most sweet, when you offend God'.

When these things were said, soon the head and the feet and the navel of the king 
were joined in this manner with the head and feet and navel of the fiend, and so both 
bound together fell down into Hell. And then I heard a voice crying, saying: 'O, O what 
has the king got now of all his wealth? Certainly nothing but harm. And what has he now 
of all his power? Certainly, nothing but shame. And what has he now of his avarice, 
through which he desired so much from his kingdom? Truly, nothing but pain. Because 
he was anointed with holy and sacred oil and consecrated with holy words and crowned 
with a king's crown, that he should worship the words and deeds of God, and defend and 
govern the people of God, knowing himself under the feet of God, and God his rewarder. 
But he despised being under the feet of God; therefore he is now under the feet of the 
fiend. And because he would not redeem his time with fruitful works when he could, 
therefore from henceforth he shall have no fruitful time'.

After this spoke Justice out of the Book that was in the pulpit, saying to me: 'All the 
things that are thus seriously shown are done against God in a moment. But because you 
are bodily, therefore it is necessary that spiritual things be shown to you through a bodily
likeness. Because the king and the angel and the fiend seemed to speak together is 
nothing else but the inspirations of the good and evil spirits made by them to the soul of 
the king, or by his counselors or friends. That the fiend cried and said: 'It is truth', it is to 
mean that when the king said that he would hold and keep all that belonged to the crown,
however it was obtained, and not to heed justice, then the king's conscience was bored 
through with the iron of the fiend, that is to say, with the hardness of sin, when he would 
not speak and discuss which were the things that belonged rightfully to the realm, and 
which not, and when he cared not to examine what right he had to the crown.

And then was the hook put to the king's soul, when the fiend's temptation prevailed 
so much in his soul that he would abide in his injustice until death. But because there 
came a hammer to the king's bosom after the hook, means the time of contrition given to 
the king; because if the king had had such a thought, saying, 'I have sinned; I will no 
longer knowingly own ill-gotten goods, but I will amend me from henceforth', then the 
hook of righteousness would be broken with the hammer of contrition, and the king 
would have come to the good life and the good way. That the fiend cried, 'See, the king 
gives me his tongue', and then the snare was put on it, which was when the king would 
not do grace to the man whom he had defrauded.



This is to understand, that whoever wittingly blames and defames his neighbour to 
increase his own fame, is governed with the spirit of the fiend, and snared with the snare 
of a thief. But because there came a sharp iron before the king after the snare means the 
time of changing and of correction of his will and work. Because when a man corrects his 
trespass with amendment and with good will, such a will is a most sharp blade, with 
which the snare of the fiend is cut asunder and remission of sins is obtained. Therefore if 
this king had changed his will and done grace to the man who had been wronged and 
slandered, then the snare of the fiend would have been cut away. But because he formed 
his will for an evil purpose, therefore the justice of God was that he should be more 
hardened in sin.

And that when the king thought to put new exactions of taxes upon his realm, you 
saw the venom poured upon his hands, meaning that his works were governed by the 
spirit of the fiend and by evil suggestions. For as venom makes the body cold and sick, so 
was the king troubled and restless with wicked suggestions and thoughts, seeking means 
how he might obtain goods and possession of other men and gold from them who went 
by the way. For then wayfaring men slept and trusted that their gold would be in their 
purse, but when they awoke, they found that it was in the king's power.

But because the vessel of ointment came after the venom means the blood of Jesus 
Christ, by which the sick soul is raised to life. For if the king had weighed his works in 
consideration of the blood of Christ and prayed God to be his help and said: 'I Lord God, 
who has made and bought me; I know that by your permission I can come to the kingdom
and crown, therefore beware the enemies who war against me, and pay you my debts; for 
the goods of the realm are not sufficient'. I truly should have made his works and his 
burden easier to bear. But because he desired other men's goods and would be seen as 
just when he knew very well that he was wrong, therefore the fiend governed his heart 
and stirred him against the ordinance of the Church, and to wage war and defraud 
innocents, until Justice out of the pulpit of God's majesty cried for judgement and justice.

The wheel which was moved at the king's breathing means his conscience, which 
was stirred in the manner of a wheel, now to mirth, now to sadness. The four lines that 
were in the wheel mean the fourfold will that each man ought to have; that is to say, a 
perfect will, a strong will, a right will and a reasonable will. The perfect will is to love God
and have him above all things; and this will ought to be in the first line above. The second
line is to desire and to do good to his neighbour and to himself for God. This will must be 
so strong that it be neither broken with hate nor with greed. The third will is to abstain 
from fleshly desires and to desire eternal things. And this will must be right that it not be 



done to the pleasure of man, but of God. The fourth will is not to will to have the world, 
but reasonably and only to your need.

Therefore when the wheel was turned, there appeared in the last line going upward 
that the king loved the delights of the world, and set at nought the love of God. In the 
second line was written that he loved the men of the world. In the third line was written 
the love that he had inordinately for worldly riches and possessions. In the fourth line 
was written nothing, but all was void in which ought to have been written the love of God.
Above all things, therefore, the blankness of the fourth line means the absence of love 
and fear of God; for by fear God is drawn into the soul, and by love God is fastened in a 
good soul.

Because if a man had never loved God in all his lifetime, and at his last end might 
say or think in his heart, 'O God, I think with all my heart that I have sinned against you; 
give me your love and I shall repent me from this time', a man of such love may not nor 
shall go to Hell. But because the king loved him not whom he ought to have loved, 
therefore he has now the reward of his love'.

After this, I see the other king on the right side of Justice, who was in Purgatory, 
who was like a newborn child that might not move himself about, but only open his eyes. 
And I see that the fiend stood on the king's left side, whose head was like a pair of bellows
with a long pipe, his arms were like two serpents, and his knees like a press, and his feet 
like a long hook. On the right side of the king stood a most fair angel, ready to help him.

And then I heard a voice saying: 'This king appears now such as his soul was 
disposed when it departed from the body'. And then the fiend cried to the Book in the 
pulpit, saying: 'Here is seen a marvelous thing. This angel and I have waited for the birth 
of this child, he with his cleanliness, and I with my filth. But now the child is born, not in 
the body, but from the body, uncleanness in him appears which the angel, loathing, 
might not touch the child. But I torment him, for he is fallen into my hands. But I do not 
know where to lead him; for my dark eyes do not see him, for the light of a clearness that 
comes out of his breast. The angel sees him and knows where to lead him, but he may not
touch him. Therefore you, who are the rightful Judge, separate us from our strife'.

The Word answered out of the Book which was in the pulpit and said: 'Tell, you who
speak, from what cause this soul comes into your hands'. The fiend answered: 'You are 
righteous, and you said that no one shall enter Heaven who does not first make 
restitution of things which are unrightfully obtained. But this soul is all befouled with ill-
gotten goods. Second, you said that treasures should not be hoarded which rust and 



moths destroy, but those which last without end. But in this soul that place was empty 
where heavenly treasure should have been gathered and that place was full where worms 
and frogs were nourished. Third, you say that a man's neighbour should be loved like 
God. But this soul loved his body more than God, and of the love of his neighbour he 
cared not at all; for he, while in the body, rejoiced when his neighbour's goods were taken
away. He wounded the hearts of his subjects, not taking heed of the harm to others, as 
long as he himself had plenty, and he did whatever he desired, and commanded whatever
he would, and took little heed of justice. These are the principal causes, after which 
follow others without number'.

Then answered the Word out of the Book of Justice, saying to the angel: 'O you 
angel, keeper of the soul, who are in light and see light, what right or power have you to 
help this soul?'

The angel answered: 'This soul', he said, 'had holy faith, and believed and hoped 
that all of which he had sinned should be done away by contrition and confession. And he
feared you, his God, though less than he ought to have'.

Then Justice spoke again and said: 'O you, my angel, now it is granted to you to 
touch the soul and to you, you fiend, to see the light of the soul. Inquire therefore both 
what this soul loved when it lived in the body and had all his members intact'. The angel 
and the fiend both answered: 'He loved men and wealth'.

Then said Justice again out of the Book: 'What did he love when he was in agony 
with the pain of death?' Then both answered: 'He loved himself, for he was more 
agonized with the sickness of his body and of the tribulation of his heart, than he was of 
the Passion of his Redeemer'. Then spoke Justice again and said: 'Still seek and look for 
what he loved and thought in the last moment of his life, while he still had a whole 
conscience and understanding'.

Only the good angel answered: 'The soul thought thus. 'Woe', he said, 'to me, for I 
have been overbold against my Redeemer. Would God I now had time in which I might 
thank God for his benefits. Because it grieves me more that I have sinned against God 
than the pain of my body; and though I should never attain heaven, yet would I serve my 
God'.

Justice answered out of the Book: 'For as much as you, fiend, may not see the soul 
for the brightness of his light, and you, my angel, may not touch the soul for his 
uncleanness, therefore this is the judgement; that you, fiend, purge it; and you, angel, 



comfort it until it be brought into the brightness of bliss. And to you, you soul, it is 
granted to look to the good angel and to have comfort from him; and you shall obtain the 
blood of Christ and the prayers of his Mother and of his Church'.

'Then said the fiend to the soul: 'Because you have come to my hands filled with 
food and ill-gotten goods, I shall now therefore empty you with my press'.

And then the fiend put the brains of the king between his knees, like a press, and 
strained it strongly in length and breadth, till all the marrow was as thin as the leaf of a 
tree. Second, the fiend said to the soul: 'Because the place is empty where virtues should 
be, I shall therefore fill it'. And then he put the pipe of his bellows in the king's mouth, 
and blew strongly, and filled him very full of horrible wind; so much so that all the king's 
being and sinews were wretchedly broken and burst asunder.

The third time, the fiend said again to the king's soul: 'Because you were cruel and 
without mercy towards your subjects, who ought to have been to you as if your sons, my 
arms therefore shall bitingly grip you together; that as much as you grieved your subjects,
so shall my arms, as if serpents, rend you with the most grievous horror and sorrow'.

After these three pains, that is to say, of the press, of the bellows, and of the 
serpents, when the fiend would have accumulated these same pains again, beginning at 
the first, then I saw the angel of God put out his hands upon the fiend's hands, that he 
should not make the pains so great as they were the first time. And so each time, the 
angel of God eased the pains; and after each pain, the soul lifted up his eyes to the angel, 
saying nothing but showing in his bearing that he was comforted by him; and that he 
should quickly be saved.

Then said the Word out of the pulpit to me: 'All these things which are thus 
seriously shown to you are done with God in a moment; but because you are bodily, they 
are shown to you in bodily likeness. But this king, though he were greedy to have the 
world's praise and to obtain goods that were not his, yet, because he fears God and left 
for that dread some things that were pleasurable to him, therefore that dread drew him to
the love and charity of God. For you know well that many who are involved with many 
heavy sins become very contrite before their death, whose contrition may be so perfect 
that not only their sin is forgiven them, but also the pain of Purgatory, if they die in the 
same contrition.

But the king obtained no charity until the last moment of his life; for then his 
strength and his conscience were failing, yet he obtained of my grace godly inspiration, 
by which he sorrowed more of not worshipping God than of his own sorrow and harm. 



And this sorrow means that light by which the fiend was blinded and knew not where to 
lead the soul. Yet he said not that he was so blinded for lack of spiritual understanding, 
but because he marveled how that in that soul should be such clearness of light and so 
much uncleanness. The angel knew well enough whether to lead the soul, but he could 
not touch it until it was purged. As it is written, 'No man shall see the face of God but he 
be first made clean.'

Then the Word out of the pulpit spoke again to me and said: 'That you see the angel 
put out his hands upon the soul and of the fiend that he should not increase the pains 
means the power of the angel above the power of the fiend by which he restrains the 
fiend's malice. For the fiend should have no measure nor order in punishing unless he 
were restrained by the virtue of God. And therefore God does mercy in Hell; for though 
there be no redemption, remission nor comfort to them who are damned, yet inasmuch 
as they are not punished but after their deserts and after justice, therefore in that is 
shown God's great mercy. Otherwise the fiend should have no temperance nor measure 
in his malice. That the king was seen as a child just born means that those who will be 
born out of the vanity of the world to the life of heaven, must be innocent and by the 
grace of God grow in virtues to perfection.

That the king lifted up his eyes to the angel means that by the angel, his guardian, 
he had his comfort; and of hope he had joy, inasmuch as he hoped to come to endless life.
And these are spiritual things understood by bodily likeness; for neither fiends nor angels
have such members nor such speaking together, for they are spirits. But by such likeness 
their goodness or wickedness are shown to bodily eyes'.

Also the Word spoke out of the pulpit, saying to me: 'The pulpit which you see 
means the Godhead's self; that is to say, Father and Son and Holy Spirit. That you might 
not understand the length, breadth, depth, and height of the pulpit means that in God is 
not found either beginning or end. For God is and was without beginning, and shall be 
without end. And that each color of the three said colors was seen in the others, and yet 
each color was discerned from the others, means that God the Father is endless in the 
Son and in the Holy Spirit, and the Son in the Father and in the Holy Spirit, and the Holy 
Spirit in them both, which are truly one in nature and distinct in property of persons.

That one of the colors seemed to be sanguine and red means the Son, who without 
hurt of his Godhead took man's nature into her person. The white color means the Holy 
Spirit, by whom is washing away of sins. The golden color means the Father, who is the 
beginning and the perfection of all things. Not that any perfection is more in the Father 
than in the Son, nor that the Father is before the Son; but that you understand that the 



Father is not the same in person, that is the Son. For the Father is other in person, and 
other is the Son in person, and other is the Holy Spirit in person; but one in nature. 
Therefore three colors are shown to you both separated and joined together; separated 
for distinction of persons, and joined together for union of nature.

And as in each color you see the other colors, and you might not see one without 
another, and there was nothing in the colors before nor after, more nor less, right so in 
the Trinity is nothing before nor after, more nor less, separated nor joined; but one will, 
one eternity, one power and one glory. And though the Son is of the Father, and the Holy 
Spirit of both, yet the Father was never without the Son and the Holy Spirit, nor the Son 
and the Holy Spirit without the Father'.

Also the Word spoke to me and said: 'The Book that you see in the pulpit means that
in the Godhead is endless justice and wisdom, to which nothing may be added or 
lessened. And this is the Book of Life, that is not written as the scripture, that is and was 
not; but the scripture of this Book is forever. For in the Godhead is endless being and 
understanding of all things present, past and to come, without any variation or changing. 
And nothing is invisible to it, for it sees all things.

That the Word spoke itself means that God is the endless Word, from whom are all 
words, and in whom things have life and being. And this same Word spoke then visibly 
when the Word was made man and was conversant among men. So, this goodly vision 
has the Mother of God made to be shown to you; and this is the mercy called to the 
kingdom of Sweden, that men dwelling there should hear the words that proceed out of 
the mouth of God. But because few receive and believe these heavenly words given you 
from God, that is not God's fault, but men's. For they will not leave the cold of their own 
souls. Nevertheless, the words of the Gospel were not fulfilled with the first kings of our 
time; but the times shall yet come when they shall be fulfilled' ”.

How the Father of Heaven showed to Saint Bridget a severe judgement upon a king
who was unkind and disobedient to the counsels of God. And how they who are in

Heaven, on earth, in Purgatory, and in Hell ask wrath upon kings and princes and how
our Lady prayed for them.

Chapter 56



God the Father spoke to the spouse, Saint Bridget, and said: ”Listen to the things 
that I say, and speak of the things that I order you; not for your power, nor for your 
reproach. But singly and evenly hold in your heart the praiser and the reprover, so that 
you may never be moved to ire for reproof, nor raised to pride for praising. For he is 
worthy of praise who is and was endless in himself, who has made angels and men only 
to that end, that many should be partners in his glory. I am now he, and the same in 
power and in will that I was when the Son took man's nature; in which Son I am and was,
and he in me, and the Holy Spirit in both.

And though it were secret to the world that he was the Son of God, yet it was known 
to some, though it were few. And know that the Justice of God which had no beginning 
nor end, no more than God himself, was first shown to angels as light before they see 
God; for they fell not from ignorance of the law of the Justice of God, but because they 
would not hold it or keep it. For they understand that all who love God should see him 
and abide with him for ever, and they who hated God should be punished endlessly and 
never see him in his glory.

And yet in their ambition and desire for praise they chose rather to hate God and to 
have the place where they shall be punished, than to love him that they might rejoice 
endlessly. And of like justice is that of a man as of angels. For man ought first to love God
and afterward see him, that he should more be seen in manhood; for he might not be 
seen in his Godhead. And free choice is given also to man as to angels, that they should 
desire heavenly things and despise earthly.

Therefore I, God, visit many in many ways, although my Godhead is not seen. And 
in many parts of the world I have shown to many persons how the sin of each land might 
have been amended, and how mercy might have been obtained, before ever I did justice 
and my righteousness in those places. But men take no heed of these things, nor consider
them. This justice is also in God, that all who are upon earth first hope surely for those 
things that they do not see, and which they believe in relation to the Church of God and 
to the holy Gospel. And furthermore that they love God above all things, who has given 
them all things; and he has given himself to death for them, that all should endlessly 
rejoice with him. Therefore I, myself, God, speak to such as desire me, that it be known 
how sin ought to be amended, and how pain may be lessened and bliss increased”.

”After this I see”, said Saint Bridget, ”as if all the heavens had been one house, in 
which sat a Judge on a throne. And the house was full of servants and praisers of the 
Judge, each of them in his voice. And under this Heaven was seen a kingdom. And soon 
there was heard a voice that all might hear it, which said: 'Come, both angels and fiends, 



to the Judgement; that is to say, you angel who are guardian of the king, and you fiend 
who are governor of the king'.

And as soon as the word was spoken, an angel and a fiend stood before the Judge. 
The angel seemed like a man troubled, and the fiend like a joyous man.

Then said the Judge: 'O you angel, I put you as the king's guardian, when he made 
the covenant of peace with me and made confession of all his sins that he had done from 
his childhood, that you should be nearer to him than the fiend. How is he now therefore 
so far from you?'

The angel answered, 'O Judge, I am burning in the fire of your charity, with which 
the king was warmed for a time. But when the king loathed and despised those things 
that your friends said to him, and it was tedious to him to do the things that you 
counseled to him, then the king went according as his own lust drew him, away from me, 
and nearer each hour to the enemy'.

The fiend answered, 'I am the self which is cold, and you are the self which is hot 
with godly fire. Therefore such as who comes closer to you is more fervent to good works,
so likewise the king, drawing near to me, is made more cold towards your charity and hot
towards my works'.

Then answered the Judge: 'The king was stirred to love God above all things, and 
his neighbour as himself. Why, therefore, have you taken from me the man whom I 
bought with my own blood, and made him to deny to his neighbour, not only his 
temporal goods but even his life?'

The fiend answered: 'O Judge, now it is for me to speak and the angel to keep 
silence. For when the king went from you and from your counsels and came to me, then I 
counseled him to love himself more than his neighbour; and that he should not care for 
the health of souls, if he had the power of the world; and that he should not take heed of 
those who were needy or defrauded, if his friends had plenty'.

Then said the Judge to the fiend: 'Who so will go from you, they may; for you may 
hold none with violence. Therefore I shall yet send some of my friends to the king, who 
will warn him of his peril'.



The fiend answered: 'Justice is that who ever will obey me, he ought to be governed 
by me; and therefore I shall send my counselors also to the king, and it shall be seen to 
whose counsel he would rather give audience'.

Then said the Judge: 'Go, for my justice is to judge to the tormenter what is his, as 
well as to him who has action of what is due to him in his cause'.

After this, said Saint Bridget, when certain years were past, I see again the same 
Judge with his heavenly host, more moved than he was wont to be, and as though he 
were angry. And then he said to the angel and to the fiend: 'Tell', he said, 'which of you 
has overcome'.

The angel answered: 'When I came to the king with godly inspiration, and your 
friends with spiritual words, soon the messengers of the fiend whispered in his ears and 
said: 'Will you spare temporal goods or your praise or souls or bodies, that your friends 
whom you love more than yourself may have praise and prosperity?' To this stirring the 
king assented and to the stirring of the friends he, saying, answered: 'I am sufficient 
enough and wise enough from counsel without you. Go your way from me with shame'. 
And so the king turned his back to them, and his face to the enemy, and put from him 
friends with dishonest reproof and the scorn of the friends of the world.'

Then cried the fiend and said: 'Judge, see, now it is for me to govern the king and to 
give him counsel by my friends'. The Judge answered: 'Go, and as much as you are 
allowed, punish the king. Because he has provoked me to indignation against him'.

Two years after this, the Judge appeared again, and the angel and the fiend before 
him. Then said the fiend: 'O Judge, decide now whether I shall pronounce judgement. 
You are truly the essence of charity, and therefore it is not fitting to you to be in the heart 
of him where envy and anger are rooted. You are also true wisdom and therefore you 
ought not to be in the heart of him who desires to deny the life of his neighbours, their 
goods, and their praise. You are also the true truth, and therefore it is not proper to dwell
with that man who has bound himself with oaths to do treason and deceit. Therefore 
because this king has spit you out from him as that thing is spit out that is abominable, 
therefore allow me to stir him and oppress him, that he be all out of his mind and actions.
For my counsels he holds as wisdom, and your counsel he takes for scorn. And with such 
reward I desire to reward him, for he has done my will. Nevertheless I may not harm him 
without your permission'.



And when this was heard, the Judge seemed to have a marvelous changing; for then 
he appeared as bright as the sun, and in the sun were seen three words: that is, Virtue, 
Truth and Justice. Virtue spoke and said: 'I have made all things without merit 
beforehand. And therefore I am worthy to be praised by my creature and not to be 
despised. I am also worthy of being praised by my friends for my charity. I ought also to 
be praised and feared by my enemies, for I support them patiently without their merits, 
where they have worthily deserved damnation. And therefore, you fiend, it is fitting to me
to decide all after my justice and not after your malice'.

Then soon Truth spoke also and said: 'I in my Godhead took manhood of a Virgin, 
in which manhood I spoke and preached to people. I sent also the Holy Spirit to the 
Apostles, and I spoke by their tongues. As I spoke each day by spiritual infusion to such 
as I chose, therefore my friends must know that I myself who am Truth have sent my 
words to a king, which he has despised. Therefore, you fiend, hear now; for I will speak 
that it be known whether the king has obeyed my counsel or my stirrings. For I will tell 
all the counsel I gave to the king, rehearsing now in a few words what I expressed earlier 
at greater length.

For the king was stirred and counseled to beware of all sins forbidden by holy 
Church and to have moderate fastings, so that he might hear and answer his subjects' 
complaints, and be ready to do right to rich and poor who asked it; so that for much 
abstinence the good of the community of the people of the realm and the governance of 
the common profit not be lessened, nor that he should not be the more slothful from 
overmuch excess to give audience to all. Also the king was counseled and stirred how he 
should serve God and pray, and which days and times he should leave other occupations 
and purposes for the common profit of his realm. Also the king was counseled which days
he should treat all his counsels with men who loved Truth and with the friends of God; 
and that he should never knowingly pass over truth nor law; and that he should not put 
any unwanted grievance to the common people of his realm but for the defence of the 
same, and for war against the pagans.

Also the king was counseled to have a number of servants in his household, 
according to the faculty of livelihood and rents of the exchequer of his realm. And all that 
was left over, he should share with his knights and friends. Also the king was counseled 
wisely to admonish them who were insolent and lewd with charitable words, and 
manfully to correct them; and that he love in goodly charity those who were prudent and 
sober; and that he should defend the people dwelling in his realm and give his gifts with 
discretion; and all those things that belong to the crown he should not diminish nor 
alienate; and he should judge rightfully both men of the land and strangers; that he 



should love the clergy, and charitably gather to him his chivalry, and nourish in peace the
common people of his realm'.

When these things were heard, the fiend answered to the Judge and said: 'And I 
counseled the king to do some sins privately which he dared not do in the open. I 
counseled him also to say long and many prayers and psalms without attention and 
devotion of heart, so that he should prolong and occupy the time in vain, and not hear 
any who would complain, nor do any right to such as had suffered wrong. Also I stirred 
the king to leave and despise other good men of the realm; and to lift up and prefer one 
man above all others; and to love him with all his heart, more than himself; and to hate 
his own son; and to grieve the common people of the realm with his exactions; and to 
slay men and spoil churches.

I stirred the king also to simulate justice; and to permit each man to deny others, 
that he should alienate and give lands belonging to his crown to a great prince of another 
realm, my sworn brother; and this I counseled to that end that treason and war should 
come about; that good men and rightful should be cast down; wicked people should be 
drowned the deeper in Hell; and they who shall be purged in Purgatory should be the 
more grievously tormented; women should be defiled; ships in the sea should be robbed; 
sacraments of the Church should be despised; lecherous lives should the more boldly be 
continued; and all my will more freely fulfilled. And thus, Judge, by these sins, and many 
others, which I do and and which are fulfilled by the king, it may be proved and known 
whether the king has obeyed your counsel or mine'.

At this spoke Justice, answering, and said: 'Because the king has hated Virtue and 
despised Truth, therefore it is now proper for you to increase some of your counsel given 
to the king. And I ought according to justice to lessen and withdraw from him some of my
graces I gave to him'.

The fiend answered: 'O Judge, I shall multiply and increase my gifts to the king. 
And first, I shall send him negligence, that he take no heed of the works of God in his 
heart, and that he think not on the works and examples of your friends'.

Justice answered: 'And I shall diminish for him the inspirations of the Holy Spirit, 
and I shall withdraw from him the good thoughts and comfort that he had before'.

Then said the fiend: 'I shall send him boldness to think and to do deadly sins and 
venial without embarrassment or shame'.



Justice answered: 'I shall lessen his reason and discretion that he discern not nor 
discuss the rewards and judgements of deadly and venial sins'. The fiend said: 'I shall 
give him dread that he dare not speak nor do right against the enemies of God'.

Justice answered: 'I shall lessen his prudence and knowledge of things to be done so
lewdly, that he shall seem more like a fool and clown in words and deeds than a wise 
man'. Then said the fiend: 'I shall bring him anguish and tribulations of heart, because he
has not prosperity after his will'.

Justice answered: 'I shall lessen for him ghostly comforts, which he had sometimes 
in prayers and in his actions'.

The fiend said: 'I shall put to him evil to think subtle inventions, by which he may 
beguile and deceive those whom he wishes to destroy'.

Justice answered: 'I shall lessen his understanding so much that he shall take no 
heed of his own praise nor of his own profit'. The fiend said: 'I shall put to him such joy of
heart that he shall not heed his own shame, nor of the harm and peril of his soul, while he
may have temporal prosperity after his will'.

Justice answered: 'I shall lessen his thinking beforehand and that consideration that
wise men have in their words and deeds'.

Then said the fiend: 'I shall give him a woman's boldness, and an unseemly fear, 
and such a bearing that he shall seem more like a ribald or a harlot than a crowned king'.

Justice answered: 'Of such a judgement is he worthy, that separates him from God. 
For he ought to be despised by his friends, and to be hated by the community of his 
people, and to be cast down of God's enemies; for he has misused the gifts of God's 
charity, both spiritual and physical'.

Then spoke Truth again and said: 'These things that are shown to you are not for the
merits of the king, whose soul is not yet judged; but it shall be judged in the last moment 
of his life'.

After these things were said, I saw that the three, that is to say, Virtue, Truth and 
Justice, were like the Judge who spoke before.

And then I heard the voice, as if of a beadle saying, 'O you, all heavens with all 
planets, be silent; and all you fiends who are in darkness, listen; and all you others that 
are in darkness, hear; for the sovereign emperor proposes to hear judgement upon the 
princes of the earth'.



And then the kings whom I saw were not bodily but spiritual. And my ghostly ears 
and eyes were opened to hear and to see. And then I saw Abraham come with all the 
saints who were born of his generation. Then came all Patriarchs and Prophets. And 
afterwards I saw the four Evangelists, whose shape was like to four beasts, as they are 
painted upon walls in the world, except that they appeared to be living and not dead. 
After this, I saw twelve seats, and in them the twelve Apostles, waiting for the coming of 
the power. Then came Adam and Eve with Martyrs and Confessors and all other saints 
that came from them. But the manhood of Christ was not yet seen, nor the body of his 
blessed Mother; but all waited for her arrival. The earth and the water seemed to be lifted
up to Heaven, and all things that were in them humbled themselves, and with reverence 
bowed themselves to the power.

Then after this, I saw an altar that was in the seat of the majesty, and a chalice with 
wine and water and bread in the likeness of a host offered up upon the altar; and then I 
saw how in a church of the world a priest began mass, arrayed in a priest's vestments. 
And when he had done all that belonged to the Mass, and came to the words with which 
he should bless the host, I saw as if the sun and the moon and the stars with all the other 
planets, and all the heavens with their courses and moving spheres, sounded with the 
sweetest note and with sundry voices. And all the song and melody was heard, and 
seemed as if it had been innumerable manners of music, whose most sweet sound was 
impossible to comprehend by man's wit or to be spoken about. They who were in the light
beheld the priest and bowed themselves to the power with reverence and worship, and 
they who were in darkness shuddered and were afraid.

But when the words of God were said by the priest upon the host, it seemed to me 
that the same sacred host was in the seat of the majesty in three figures, staying 
nevertheless in the hand of the priest. And the same holy host was made a living Lamb, 
and in the Lamb appeared the face of a man. And a burning flame was seen within and 
without the Lamb and the face. And when I fastened my eyes intently to behold the face, I
saw the same face in the Lamb. And the Virgin sat crowned by the Lamb, and all angels 
served them, who were of so great a multitude as the beams of the sun. And a marvelous 
shining proceeded from the Lamb.

There was also so great a multitude of holy souls, that my sight could not behold 
them in length, breadth, height and deepness. I see also some places being empty, that 
are yet to be fulfilled to the worship of God. Then I heard a voice out of the earth, of 
innumerable thousands, crying and saying: 'O Lord God, rightful Judge, give your 
judgement upon our kings and princes, and take heed to the shedding of our blood, and 



behold the sorrows and weeping of our wife and children. Behold our hunger and shame, 
our wounds and our imprisonments, the burning of our houses, and the violation of the 
chaste maidens and women. Behold the wrong done to churches and all the clergy. And 
see the false promises and deceits of kings and of princes, and the pillage that they wreak 
to them with violence and anger. For they heed not how many thousands die, so that they
may spread abroad their pride'.

Then cried there out of Hell as it had been innumerable thousands, saying: 'O 
Judge, we know that you are maker of all things. Give judgement therefore upon the 
lords whom we served on earth. For they have drowned us in Hell deeper than we should 
have been, and though we will you harm, yet justice compels us to complain and say the 
truth. For our earthly lords loved us without charity; for they cared no more about our 
souls than about those of dogs. And it was alone to them whether we loved you, our 
Creator, or no, desiring ever to be beloved and served by us. Therefore they are unworthy 
of Heaven; for they care not for you. And they are worthy of Hell, unless your grace help 
them. For they have deserved us; and therefore we would suffer more grievous pains than
suffer that their pain should never have end'.

Afterward, they who were in Purgatory, speaking by likenesses, cried and said: 'O 
Judge, we are condemned to Purgatory for contrition and good will that we had at the 
end of our life. And therefore we complain upon the lords who yet live on the earth. For 
they ought to have governed us, and to have warned us with words and criticism, and to 
have taught us with wholesome counsels and examples. But they comforted us rather, 
and provoked us rather to evil deeds and sins. And therefore our pain is now the more 
grievous for them; and the time of pain is the larger; and our shame and tribulation is 
greater'.

Then spoke Abraham with all the Patriarchs, and said: 'O Lord, among all things 
desirable, we desire that your Son should be born of our lineage, which is now despised 
by the princes of the earth. Therefore we ask judgement upon them, for they take no heed
of your mercy, nor do they dread your judgement'.

Then spoke the Prophets and said: 'We prophesied the coming of the Son of God; 
and we said that for the deliverance of the people it was necessary that he should be born 
of a Virgin and endure treason and be taken and be scourged and be crowned with thorns
and at last die on the cross, that Heaven should be opened and sin taken away. 
Wherefore those things are now fulfilled of which we said; therefore we ask judgement 
upon the princes of the earth who despise your Son who of your charity died for them'.



Then spoke the Evangelists and said: 'We are witnesses that your Son has fulfilled in
himself all things which were prophesied of him'.

Also the Apostles spoke and said: 'We are Judges, therefore it belongs to us to judge 
according to the truth. Wherefore he who despises the body of God and his precepts, we 
judge to perdition'.

After all this, the Virgin who sat by the Lamb said: 'O most sweet Lord, have mercy 
upon them'. To her the Judge answered: 'It is not right', he said, 'to deny you any thing. 
Therefore they who cease from sin and do worthy penance shall find mercy; and 
judgement shall be turned away from them'.

After this I saw that the face that was seen in the Lamb spoke to the king and said: 'I
have done grace with you, for I have shown you my will: how you should bear and 
demean yourself in your governing, and how you should govern yourself honestly and 
worthily. I cherished you also with sweet words of charity like a mother, and I frightened 
you with warnings like a piteous father. But you, obeying the fiend, have cast me from 
yourself, as a mother casts away a stillborn child whom she does not touch nor put her 
teats to his mouth. And therefore all the good that is promised you shall be taken from 
you and given to one who shall come after you'.

After this the Virgin who sat with the Lamb spoke to me and said: 'I will tell you 
how understanding of spiritual visions is given to you; for the saints of God receive the 
Holy Spirit in different ways. For some of them know before the time when those things 
should happen which were shown to them, such as holy Prophets. Others knew before 
what end any battle should have, before they who should fight entered battle. Others 
knew in spirit what they should answer to persons who came to them when any thing was
asked of them.

Others knew whether they were dead or alive who were far from them. But it is not 
lawful to you to know other things, but to hear and see ghostly things, and to write the 
things which you see, and to tell and say them to such people as you are ordered. And it is
not lawful to you to know whether they be alive or dead, to whom you are asked to write; 
or whether they will obey or not the counsels of your writing given to you from God in 
spiritual visions from him. But though this king has despised my words; yet shall there 
come another who shall receive them with reverence and praise and use them to his 
health.' ”



Book 9

We don’t have all chapters in Book 9 yet.

Christ, in giving these revelations, likens himself to a carpenter; and afterward he sent
them to Lord Alphonsus, a bishop and at that time a hermit, to be elucidated, telling

how the Holy Spirit sometimes leaves the elect to themselves.

Chapter 49

The Son of God spoke to the bride, saying: ”I am like a carpenter who, cutting wood 
from the forest, carries it off into his house and of it fashions a beautiful image and 
adorns it with colors and lineaments. And his friends, seeing the image and that it could 
be adorned with colors still more beautiful, themselves applied their colors too, painting 
upon it. Thus I, God, have cut from the forest of my Godhead my words that I have put 
into your heart. My friends, in fact, have redacted them into books, in accord with the 
grace given to them, and have colored and adorned them.

Now, therefore, that they may be serviceable to more tongues, give over all the 
books of the revelations of these same words of mine to my bishop, the hermit, who is to 
write them together and to elucidate the obscure things and to hold to the Catholic sense 
of my Spirit.

Because my Spirit sometimes leaves my elect to themselves in order that they, in the
manner of a pair of scales, may judge and examine my words in their heart, and, after 
much thought, may expound them more clearly and elicit the better things.

For just as your heart is not always capable and warm for uttering and writing those
things that you sense, but now you turn and turn them again in your soul, now you write 
and rewrite them, until you come to the proper sense of my words, thus with the 
Evangelists and Doctors my Spirit ascended and descended because now they put some 
things that had to be emended, now some things that had to be retracted, now they were 
judged and reprehended by others.

And nevertheless others afterward came, who more subtly examined and more 
lucidly explained their words. But nevertheless it was from my Spirit, through infusion, 



that all my Evangelists had the words that they spoke and wrote. Likewise say to the 
same hermit that he is to do and to fill the office of an evangelist.”



Book 10

We don’t have Book 10 yet.



Book 11 ”The Sermon of the Angel”

Chapter 1

Sunday - First Reading

When John in his Gospel speaks of the Word, that is he who is, and has ever been, 
with the Father and the Holy Spirit, one God, In this one God, there are truly Three 
Persons; yet not three Gods, for in the Three Persons is only one divinity, the one, perfect
Godhead, belonging equally to each; and in the Three Persons, only one will, one wisdom,
one power, one beauty, one strength, one love, one joy.

The Word, then, being for ever one with the Father and the Holy Spirit, is truly God.
A familiar word like ONE can help us, perhaps, to understand - for each of the three 
letters is necessary to the whole, and we cannot take away one letter without destroying 
the meaning. So in God, there must ever be the Three Persons, equal in all things, with all
things equally in each, for there can be no dividing of God. There was no dividing when 
the Word, the Son of God, took a human nature; he was not separated, by this, from the 
Father and the Holy Spirit. He took our human nature, yet remained ever the Word of 
God. His human nature was necessary for him, to achieve our salvation. It can help us to 
understand this if we consider how our thoughts and our words are not things we can see 
or touch, except in so far as writing gives them a more material existence.

The Word of God, the Son of God, could not have come as one of us, or lived with 
us, for our salvation, unless he had taken on our human nature. A written word can be 
seen and read, then understood, then spoken. The Son of God can be seen, in that flesh 
he took to himself, and so we can understand and have no doubt that he is one with the 
Father and the Holy Spirit. Truly then, there are Three Persons, undivided, unchanging 
and unchangeable, eternally in all things equal, Three, yet but one God. Since God is 
eternal and timeless, all things were eternally known to him, before their existence in 
time.

Then, when he willed them to be, they came to be with that exact perfection which 
suited their purpose. The divine wisdom of God willed all things to be what they are for 
his own honour and glory. He had no need of them; it was not to make up for any 
deficiency in himself - something wanting to his goodness or joy - there can be no defect 
or deficiency in God. It was his love, and his love alone, which led him to create; that 
there might be beings, apart from himself, whose existence should be an existence of joy, 



deriving from his own being an joy. All things, then, foreseen by God, and present to him 
eternally, though as yet uncreated, had already that design and perfection which they 
would possess when his creating brought them to be.

One thing excelled all others, designed and perfected by God with a special joy. This 
was Mary, the Virgin who was a Mother, the Mother who was ever a Virgin.

It has been said that all created things are made up of four elements - fire, air, water
and earth. If so, then in Mary's pure body, these elements were to have a special 
perfection: the air should be fittingly an image of the Holy Spirit; the earth should be rich
and fruitful, for the growth of useful things, to supply every need; the water should be 
calm and unmenacing, unruffled by every wind; and the fire so strong and bright that all 
the earth should be warmed by it, and the heavens themselves.

Virgin Mary, we know that in you the design and perfection willed by God have 
come to be. As he foresaw you, so he has perfectly created you. And of all his creation, 
you most please him. The Father rejoiced that he would do so much through you: the Son
rejoiced in your holiness and love: the Holy Spirit rejoiced in your lowliness and 
obedience. The Father's joy is that of the Son and the Holy Spirit: the Son's joy is that of 
the Father and Spirit: and the Holy Spirit's joy is that of the Father and the Son.

Father, Son and Holy Spirit rejoice in you, the one joy of Three who are One. Father,
Son and Holy Spirit love you, Mary, the love of the Three Persons, One God.

Chapter 2

Sunday - Second Reading

Mary, we know that you were ever in the mind of God, before his creating brought 
you to be - the most perfect of all his creatures. He knew you as Noe, before the flood, 
knew the Ark he was to build, and the way he was to build it. The design of the Ark had 
been made known to him, and he waited for the time when God would command him to 
set to work. The design and perfection, Mary, of your glorious body, the Ark of God, was 
known to God before all time. And he knew the time when he would bring it into being by
his creating. As Noe rejoiced at the thought of the Ark he was to build, so God rejoiced, 
Mary, at the thought of you. Noe's Ark would withstand the storms; you, Mary, the Ark of
God, would withstand, in the strength of your holiness, every attack of the hatred and sin 
of hell.



Noah's Ark was so built that no water could seep in - a ship whose timbers were 
carefully protected both inside and out. You, Mary, the Ark of God, would be so strong in 
God's grace, anointed and protected by his Holy Spirit, that no desire would ever enter 
your heart, either for your own glory or for the possession of earthly things. Such desires, 
we know, are as displeasing to God as the water which seeps into the keel of a ship, and 
collecting there becomes state and offensive.

Noe was pleased at the size and capacity of his Ark. God rejoiced, Mary, in that 
holiness which would be yours, in your love which would embrace all creatures, and in 
your gentleness which would look with pity on sinners, and hate only what was hateful to 
him. But most of all, he rejoiced in that ever increasing grace which would fit you to bear 
in your womb that which heaven and earth could not contain, the Person of God the Son, 
to hold him and be truly his Mother.

Noe took pride, as every captain of a ship takes pride, in the cleanliness and tidiness
and brightness of the Ark. God rejoiced, Mary, in your virginity, for in you there would be
no sin, nor slightest stain of sin, to taint your perfection. Noe provided for himself and 
those with him, all that was needed to survive the days ahead. God chose you, Mary, for 
his Son, that your body should provide for him a perfect human body. Noe came from the
Ark unchanged. But from you, Mary, the Ark of God, the Son of God came forth, clothed 
with that pure flesh and blood which he had taken from you.

When Noe left the Ark, its purpose was served - it was empty and useless. But when 
Christ came forth from your womb, you were filled with every gift of the Holy Spirit, 
growing ever in holiness, not further now from Christ, but nearer to him, and dearer even
than before, united to him on earth and in heaven for ever.

Chapter 3

Sunday - Third Reading

From the moment of God's promise, through the long years of waiting, Abraham 
loved the son who was to be his, the child who would be called Isaac. How much more did
God love you, Virgin Mary, whom he had foreseen from eternity, and knew before your 
creating, for he knew also the joy your birth would be to him. Abraham did not know how
his love for God would be tested and proved through his promised son.



But God knew with his divine knowledge how through you, Mary, his great love for 
man would be made known. Abraham knew that Isaac would be born of his union with 
Sarah, a child conceived unexpectedly in their old age. God knew that his Son would be 
conceived in you, Virgin Mary, without the intervention of man, and be born of you, true 
Mother yet ever a Virgin. Abraham knew that his son once conceived would grow without
his help to become a person, independent of his father. God knew that the sacred body of 
his Son, formed in your womb, would in a special way, be for ever most intimately united 
with the Godhead. This must be so, since the Son is ever in the Father, the Father in the 
Son, equal yet one.

Abraham knew that he and his son must return to dust in the corruption of death. 
God would not allow your pure body, Mary, to see corruption, for it was the flesh and 
blood of your body which had been given to form the body of his Son. Abraham built a 
house for the son who was to be born to him. But God himself, the Blessed Trinity, is the 
dwelling in which you, Mary, will abide for ever. In a wonderful way, then, your dwelling, 
Mary, was in God, who surrounded you with his protecting love. Yet God dwelt ever in 
you, leading you to the highest holiness by his presence. For his promised son, Abraham 
prepared wheat, wine and oil, three kinds of essential nourishment.

For you, Virgin Mary, God himself was to be your eternal meal, Father, Son and 
Holy Spirit, Three yet One. And through you he was to give himself to men as the food of 
life. So we may attribute this food of life in a way, to you, Mary, since it is by you that it 
has come to us. The three things which Abraham prepared can be thought of as a sign of 
the action of the Three Persons. Oil cannot burn without a wick. This can suggest to us 
That the love of God the Father could not be made known on earth without the humanity 
of the Son, that humanity which he took from you, his Virgin Mother.

Wheat was to be made into flour, and then bread, for our daily use. The Son of God, 
though he is truly the food of Angels, could not be our food without that flesh and blood 
which he took from your loving womb. Wine cannot refresh us unless it is in something 
we can drink from. The Holy Spirit could not be poured out upon us without the 
humanity of your Son. For the salvation which Christ's Passion and Death accomplished 
is the fount of all the delights and graces bestowed by God on Angels and on men.

Chapter 4

Monday - First Reading



It was love that led God to create. There could be nothing lacking in God, nothing 
wanting to his goodness or his joy.

It was out of love alone that he willed creation, that there might be beings, apart 
from himself, who would partake of his infinite goodness and joy. So the Angels came to 
be, created by God in countless numbers. To them he gave free will, freedom to act, in 
accordance with their nature, as they willed. As he himself is under no necessity but has 
created out of love alone, he will that the Angels, whom he designed for eternal happiness
with him, should likewise be under no necessity.

He looked for love in response to his love, obedience to his offer of eternal joy.

Yet in the first moment of their creation, there were Angels who chose, freely and 
deliberately against their Creator, in spite of his infinite love, which called them to love in
return. Justly they fell, fixed in their evil will, from an eternal joy into an eternal misery. 
But not all fell. To those Angels who chose love for love, there was given the 
contemplation of God in all his glory, power and holiness. From this contemplation, they 
came to know the eternity of God, that he has no beginning and no end; they learnt what 
it meant to have him for their Creator; and they saw most clearly how everything they 
possessed had come to them from his love and his power.

They learnt too that his wisdom had given them a wisdom of their own, bu which he 
allowed them to foresee the future. And it was a joy and consolation to them to know that
God in his mercy and love wished to replace, in his own way, those Angels who had 
forfeited by pride and envy their place in heaven.

In their contemplation of God, the Angels saw with wonder a throne placed next to 
that of God himself. They knew that the one for whom this throne had been prepared had
not yet been created. Yet already they loved this chosen one, and rejoiced as they waited. 
Their love for each other was born of their love for God. But between these two loves they
saw one who was more lovable than themselves, one whom God loves with great joy more
than all his creatures. Virgin Mary, you were the chosen one, destined for that throne 
near to the throne of God.

It was you whom the Angels loved, after God, from the first moment of their 
creation, seeing in the contemplation of God, how beautiful he had made themselves, but 
how much more beautiful he would make you. They saw that in you there would be a love
and a joy far greater than their own. They saw too the crown that awaited you, a crown of 
glory and beauty surpassed only by the majesty of God. They knew how God their Creator



was glorified by themselves and they rejoiced. They knew how much more he would be 
glorified by you, and they rejoiced still more.

Before ever you were created, Mary, God and Angels together rejoiced in you.

Chapter 5

Monday - Second Reading

God's creation of the world and all it contains took place in the instant of his will's 
expression; and with that design and perfection foreseen by him. Yet there remained still 
uncreated another work of creation which would surpass what he had already done. You, 
Mary, are, as it were, another world, a world which God foresaw with greater joy, a world 
the Angels were more pleased to contemplate, a world of more benefit to those of good 
will that the whole earth and all it contains.

Mary, we may see in God's act of creation and in all created things an image of your 
creating. We read that it pleased God to separate the darkness from the light when he 
created the earth. How much more it pleased him to enlighten you from childhood. The 
darkness, the time of your infancy, was made light by your knowledge of God, your 
understanding of God, and the will to love for God which day by day led you on to a love 
surpassed only by the love of God.

The mental darkness of childhood, without knowledge of God, without reasoning 
power to guide, is for us a time of defencelessness and danger. But we know that for you, 
exempt from sin, it was a time of purest innocence. We read that it pleased God to make, 
together with the stars, two lights - the sun for daytime, the moon for the night. It 
pleased God still more, Mary, to set in you two heavenly lights, brighter and more 
beautiful than the sun or the moon: the first - perfect obedience, a radiant light for 
Angels and men to admire, guiding all who saw it to God himself, who is the light of 
eternal day; the second - a most complete and trusting faith, the light to men in the 
darkness of despair and unbelief when your Son chose suffering and death, a light to cast 
out all shadow of doubt and uncertainty when he rose from the dead. We read that it 
pleased God to create the stars. The thoughts of your heart, Mary, were more pleasing to 
him.

We read that it pleased God to create the birds, whose flight and song are a delight 
to men. All the words which you spoke, Mary, heard also in heaven to the joy of the 
Angels, were more pleasing still. We read that God created the earth itself, the dry land 



and the soul; and flowering and fruit-bearing trees of many kinds. Your life, Mary, your 
occupations and work, were more pleasing to him, for you would give nourishment, and 
life itself, to all, and your love would make each act of your life more beautiful to God and
the Angels than the fairest of flowers are to men. God created the plants, flowers, trees, 
and fruits, minerals, metals, and precious stones - he has made the earth rich with these 
things.

Yet he saw in you, Mary, even before your creating, more qualities and virtues than 
in all earthly things. We read that God's creation was pleasing to him, and that he looked 
with joy on all he had done. It pleased him still more to create you, Mary, and he looked 
with greater joy on you, even before your creating, than on this earth and all earthly 
things. That world and everything in it, - all would be destroyed. Though created before 
you, Mary, it would not endure. But you, by God's eternal decree, were created to be for 
ever, and to be for ever united to him in deepest love, created in fullest grace, responding 
to his grace in all things, and so growing to the perfection of holiness.

Chapter 6

Monday - Third Reading

God is the Creator of all beings, and he is Being itself. Nothing can be or come to be 
without God. Therefore, this world and all things in it owe their existence to him alone. 
He is the Creator of all. And Creator, last of all, of Man. To mankind he gave, as he had 
given to the Angels, the gift of free will. He wished that be free choice man would cling to 
what was good, and so avoid a just punishment and earn a just reward. Among men, little
regard is paid to work done unwillingly, under threat of punishment.

We honour work done willingly out of love, and it is such work that deserves 
reward. It pleased God rather to leave them free, making known what a reward obedience
would win, and what punishment pride and disobedience would incur. God created man, 
forming him from the dust of the earth. He looked for man's love and obedient service, 
that so the the places of those Angels who had disobeyed in their pride, and fallen from 
joy into misery, might be filled once more. They should have received a crown of joy for 
their love and obedience. Instead, they lost their reward, hating not only the joy they had 
forfeited but also those virtues which would have assured it to them.

A king is given a crown of gold, calling all to honour him who wears it. But there is a
heavenly crown for each virtue, calling even to men on earth to honour one who loves 



God, calling to Angels in heaven to rejoice, calling to God to reward. What of the crown of
God himself? In him all virtues reside, surpassing in every way every other possible good.
In him all is virtue. Yet three special virtues stand out in what we know of God, three 
crowns of incomparable glory. First, that he created the Angels. (It was the envy of such 
glory that led some of them into their pride and fall.) Second, that he created Man. (The 
loss of God's glory was man's most grievous loss, when in his folly he let himself be led 
into sin.) Third, that he created you, Virgin Mary.

The fall of Angels and of man did not lessen the virtue of God, or take from his 
crown of glory. They were created for God's honour, and they refused it, it is true, just as 
they were created for their own desire, and yet forfeited it by sin. The wisdom of God 
turned their sin into an even greater glory for himself. For your creation, Mary, gave such
glory to God, that what was refused him by Angels and men was made good a thousand 
times over. Virgin Mary, our Queen and our hope of salvation, you may truly be called the
crown of God's honour. Through you he showed his divine virtue.

From you he won honour and glory greater than from all other creatures. The 
Angels knew, even before your creating, that by your holiness and humility you would 
overcome the pride of the Devil and his hatred for man. They had seen how man had 
fallen into misery, but in their contemplation of God, they still rejoiced, knowing well 
what great things God would do, Mary, through your lowliness, when his creating 
brought you to be.

Chapter 7

Tuesday - First Reading

We read in the Bible of Adam's original state of happiness. Then of his disobedience 
to God, which brought so much suffering and sorrow. We are not told that he continued 
in disobedience. From his conduct after Cain had killed Abel, his refraining from 
intercourse with Eve until he knew that this was no longer the will of God, we may judge 
that the love and service of God was his first thought. His sorrow was not so much the 
unhappiness he had brought on himself, but rather the offence he had committed against
God.

Created by God, owing his existence and his happiness to God, he had turned 
against God, and so justly deserved God's anger. This was true sorrow, bringing with it 
repentance and humility. And with this true sorrow came also consolation from God. One



thing, and one thing only, could have fully consoled him - the promise that God himself 
should come as man, of Adam's own race, and by love and humility redeem that race 
which his pride had deprived of life.

That God should be born as men are born was unthinkable. Adam and Eve owed 
their beginning in some way to a special creation by God. Even this would not be fitting 
for the coming of God to earth. It would seem that Adam understood from God's words 
something of what was to be. At least, we may picture him foreseeing the future, 
foreseeing a woman, like Eve in womanhood, but lovelier and holier than all of his race, a
virgin and mother, bringing God himself to this world. We may think of him grieving at 
the words spoken to Eve by the Devil.

But rejoicing, his sorrow turned to joy, at the thought, Mary, of your words to the 
Angel. We may think of him grieving that Eve his wife, created by God from his body, had
deceived him and drawn him on to eternal death. But rejoicing that you, Virgin Mary, 
would bear in all purity Christ, the Son of God, to restore man to life. Grieving that Eve's 
first act was of disobedience; rejoicing that you, Mary, would be a daughter of God, most 
dear to him in all things, ever obedient to his will.

Grieving that Eve had been tempted, in the sight of God and all the Angels, by the 
false promise of being made like to God; rejoicing that in the sight of God and the Angels,
you, Mary, would acknowledge yourself the Handmaid of God. Grieving that Eve had 
offended God, and brought about the condemnation of man; rejoicing that your word to 
God should bring such joy to yourself and to all men. Grieving that Eve had closed to 
man the gate of heaven; rejoicing that your word had opened that gate again to yourself 
and to all who sought to enter. So we may think of Adam rejoicing with great joy at the 
thought, Mary, of your coming, as we know the Angels rejoiced, before the creation of the
world, foreseeing your creation by God.

Chapter 8

Tuesday - Second Reading

Adam's punishment made him see the justice and mercy of God. Throughout his life
he feared to offend God and was guided in all things by love for God. This way of life he 
handed on to those who came after him. With time they forgot God's justice and mercy. 
With time they forgot God himself, and that he was their Creator. They believed only 
what pleased them, immersing themselves in pleasure and sin.



So came the flood, when God destroyed all men on earth, saving only Noe and those 
with him in the Ark, through whom he willed to people the earth again. Once again men 
multiplied on the earth, and once again they fell, tempted away from God, turning to the 
worship of false gods and idols. God's mercy and fatherly love led him to intervene, and 
he chose one who was a faithful follower of his law, Abraham, to make a covenant with 
him and his descendants. He fulfilled his desire for a son, and Isaac was born. And he 
promised that from his descendants, Christ, his son, would come.

It is possible that Abraham, by God's permission, foresaw many things. We may 
think of him as having foreseen Mary, the Mother of Christ. We may think of him 
rejoicing in her, and loving her more than Isaac his son.

It was not greed or ambition that led Abraham to acquire lands and wealth. It was 
not for his own sake that he desired a son. He was like a gardener of some great lord's 
estate. He had planted a vine, and planned to make cuttings from that vine, and so in 
time make for his master a vineyard of great worth. Like a good gardener, he knew that 
each plant needed careful attention, and proper feeding, if it was to bear good fruit. One 
plant in particular he cherished, watching its growth with great delight. He knew that it 
would be the choicest of all the trees in his vineyard.

His master would love to rest in the shade beneath it, praising its beauty and the 
sweetness of its fruit. If Abraham was the gardener, then the vine which he first planted 
was Isaac; the cuttings of that vine his descendants; the feeding of each plant the goods of
this world which Abraham acquired for the sake of Isaac and his race; the most cherished
tree, that tree of beauty and sweetness, was the Virgin Mary; and the Master for whom 
Abraham the gardener worked, the owner of the vineyard, was God himself, who waited 
till the vineyard (the race of Isaac) was established, and then, coming, saw with content, 
the perfect vine in the midst of his vineyard, the Virgin Mother of God. The beauty of this 
tree was the perfect and sinless life of Mary; the sweetness of the fruit, the acts of her life;
the shade of that tree, her virginal womb, overshadowed by the Spirit of God.

If Abraham then foresaw what was to be, he rejoiced in his many descendants, but 
most of all in that one of his descendants who, as Virgin Mother, was to bear the Son of 
God. This faith and holy desire Abraham handed on to Isaac, his son: your oath, he had 
said to the servant sent for Isaac's wife, must be sworn on the One who is to come of my 
race. Isaac too handed on this same faith and desire, when he blessed his son Jacob.



And Jacob in blessing his twelve sons, handed on this same faith and desire in his 
turn to Judah. God so loved Mary, the Mother of his Son, even before the creation of the 
world, and before her creating, that he gave to those he had specially chosen as his 
friends some foreknowledge of her, for their consolation. First to the Angels, then to 
Adam, and then to the Patriarchs, the creation of Mary was a thing of wonder and joy.

Chapter 9

Tuesday - Third Reading

God is all love, and all loving; infinite in love, and infinite in loving. We may truly 
say - God is love. He makes known his love to those who love, and all things speak to 
them of the love of God. See how great was his love for his People, the People of Israel. 
He delivered them from the Egyptians, and led them out from captivity, into a fruitful 
land, that they might live there in peace and prosperity. It was this prosperity that was 
envied by the Devil, and in his hatred for all that was loved by God, he tempted God's 
People, and by his deceits, led them time and and again into sin.

They had the Law of Moses; they were the People whom God had made his own, 
through his covenant with Abraham; yet they fell into idolatry and worshipped false gods.
God looked on them and found there among them some who still served him with true 
faith and love, following his law. To strengthen these followers of his, amid the dangers 
that surrounded them, to confirm them in their faith and love, he raised up among them 
the Prophets, men who came not only for the help of God's own, but also to rescue those 
who had made themselves enemies of God.

In time, like the mountain streams which join, and then join to other streams as 
they descend, increasing ever in volume and power, carrying all before them, down at last
to meet other waters and in the lower lands form into the great rivers, the Holy Spirit 
filled the hearts of his Prophets, and first one, then another, then more raised their 
voices, to speak as he inspired them, till their sound filled the ears of many, to comfort 
and console, to call back and restore. The sweetest sound of their voices was that news of 
joy - that God himself would be born of a Virgin, to make amends for the evil which 
Satan, through Adam, had caused to man; that he would redeem man, and rescue him 
from his misery, restoring to him eternal life.

Joy too, that God the Father so willed this redemption of man that he would not 
spare even his only-begotten Son: that the Son so willed to obey the Father, that he would



take to himself our human flesh: that the Holy Spirit, though inseparable from the 
Father, willed to be sent by the Son. The Prophets knew that the Son of God would come 
into this world, to be light in our darkness, brighter than the sun at dawn, to proclaim 
God's justice and love. But they knew he would not come unheralded. As the morning 
star heralds the sun, they foresaw that a star would rise in Israel, fairest of all the stars, in
brightness and beauty surpassed only by the sun itself. This star with the Virgin Mary, 
who would be Mother of Christ, her love surpassed only by the love of God, her heart ever
responding to the will of God.

This news was given by God to his Prophets, to console them in their labour of 
teaching, and encourage them in their trials.

For they grieved at the pride and sinfulness of the People, who neglected the Law of 
Moses, rejected God's love, and incurred his anger. But they rejoiced, Mary, in you, 
foreseeing that God, that giver of all law, would receive back to his grace those who had 
sinned, for the sake of your humility and holiness of life. They grieved to see the Temple 
empty and desolate, and the worship of God neglected.

They rejoiced, Mary, to foresee the creation of that holy temple, your pure body, 
where God himself would love to reside. They grieved at the destruction of the gates and 
the walls of the holy city, broken by armies, invaded by sin. They rejoiced, Mary, to 
foresee how you would stand firm, against all attack, a strong citadel where Christ would 
arm himself, the gate through which he would come forth to his conflict with the Devil 
and his own. To the Prophets, as to the Patriarchs, your coming, Mary, was a thing of 
wonder and joy.

Chapter 10

Wednesday - First Reading

Before God made known his law to Moses, man had to live without a rule of life. 
Those who loved God, did what they thought was God's will. Those who rejected his love, 
and did not fear to do so, acted as they chose. To dispel their ignorance, God in his 
goodness made known his law, teaching first the love of God, then love for others, then 
his will concerning marriage, its holiness and binding force, its purpose in his plan - the 
growth of his people. The union of man and woman in a holy marriage was most pleasing 
to God, for he willed to choose the child of such a union as the Mother of Christ. The 
eagle, flying above the earth, looks down at the trees, and choosing with its sharp eyes the
tallest tree, one firmly rooted to withstand the storms, one that cannot be climbed, one 



that nothing can fall on, builds there its next, God sees, with penetrating gaze, all things, 
both present and future.

He looked therefore among all men and women, from the beginning to the end of 
time, for a husband and wife fit for the bearing of the child of his choice. He found none 
so worthy as Joachim and Anne, who lived together in holiness and a love for each other 
born of their love for him. It was to them he entrusted the one who was to be Mother of 
his Son. She was to be, as it were, the eagle's nest, in which he could find protection and 
shelter. Joachim and Anne were the tall tree in which this nest would be built, firmly 
rooted in a union based on the love and honour of God; the branches of this tree their 
lifelong thought for the will of God, and their desire for a child, not for their own sake, 
but to beget one who would grow to love God and serve him as they themselves did.

The tallness of this tree, beyond the reach of the winds, and higher than all around, 
was the height of holiness which Joachim and Anne had attained, beyond the attacks of 
Satan, untroubled, except by the thought that God's honour was many times assailed by 
the sins of many, with no thought of honour or worldly possessions, no pride or ambition 
to move them from their selfless love of God.

God knew that for the birth of the Mother of Christ, none holier could be found than
Joachim and Anne. What a treasure you held, blessed Anne, while she who was to be 
Mother of God rested in your womb. How precious to God that seed of Mary's life in your 
womb, more precious than the offspring of all men on earth. Anne became God's 
treasure-house, keeping safe this most precious thing, this seed of so precious a life.

God saw it and watched over it, for as his Son was to say - where one's treasure is, 
there is one's heart. The Angels looked on this treasure with joy, knowing how precious it 
was to God their Creator. It was a holy and blessed day, to be honoured by all, the day 
when this precious seed was first sown. God himself and the Angels greeted that day with
great rejoicing.

Chapter 11

Wednesday - Second Reading

That seed of life was ready, and at God's chosen moment, life began as he infused 
into it a living soul. We see the bees in summer, busy making flowers for honey; led by 
instinct to their sweetness, they seem often to wait for the buds to open. God foresaw, as 



he foresees all things, the birth of Mary, and he waited with joy as she lay hidden in her 
mother's womb, for he knew that none ever of those to be born would equal her in 
holiness. None would so make known to men his infinite love.

The infusing of Mary's soul in the womb of Blessed Anne was more beautiful than 
the dawn of the most beautiful day. As we so often long for the dawn, so Angels and men 
longed for her birth. Where the nights are short in summer, so that there is little 
darkness, people do not notice the dawn; they wait for the sun itself, thinking of their 
crops and their fruits. Where the nights are quite long, even in summer, the dawn is 
watched for and welcomed, not only for the coming of the sun to the fields, but because 
men weary of the night and the darkness.

The Angels in heaven did not await the coming of Mary that they might see Christ, 
for they were ever in the light of his presence; they longed for her, so that the love of God 
might be made known in the world, so that men who loved God might be strengthened in 
their love, and then they, the Angels, could go out to gather them as an everlasting 
harvest for God. But men, living in this world of sorrow and hardship, desired the coming
of Mary that they might see Christ their Saviour. They longed for her coming, that they 
might learn from her perfect life how man should live. The Virgin Mary is foretold as the 
branch which would grow from the root of the father of David, to bear a flower on which 
the Spirit of God would rest. In her mother's womb - how light Anne's burden! - Mary 
was the tender branch which would soon come forth. The flower that branch would bear 
was Christ.

He himself, from the moment of her assent to God's message, was a richer and 
infinitely sweeter nourishment than blessed Anne had given to her. Though Mary was to 
him the food of life, giving her own flesh and blood to be his, that he might appear in true
humanity, he was to Mary her heavenly food, that she might bear him as her child, 
though he was truly the Son of God. They were Mother and Son, Son and Mother, yet this
Son was truly the Son of God, the only-begotten Son of the Father, eternally with him, 
eternally united with him and the Holy Spirit, eternally the Person of the Son of God, 
who with the Father and the Spirit lives in glory, eternally One.

Chapter 12

Wednesday - Third Reading



In Father, Son and Holy Ghost, there is only the one Divinity. There is ever the one 
divine will. A fire with three flames is but the one fire. The three flames of love in God are
the one love of his will, burning to fulfil his one divine purpose. The love of the Father 
was seen most brightly by the Angels when they knew his will to give his Son for the 
redemption of man. The love of the Son proceeding from the Father was seen most 
brightly when the son willed to deprive himself of his glory and take the form of a slave.

The love of the Holy Spirit was seen most brightly in that readiness to make known 
in many ways the one will of the Three. All heaven was ablaze with these flames of God's 
love, to the delight of the Angels. Yet all heaven must wait; must wait for the coming of 
Mary. The redemption of man, willed and foreseen by God, could not take place without 
her. A flame of divine love was to be kindled in Mary which would rise up to God and 
return so filled with his love that no corner of this world would be left cold and in 
darkness.

When Mary was born, she was like a new lamp, all ready to be lit; to be lit by God 
with a light burning like the three-fold flame of his own love. The first flame of her lover 
was her choice, for God's glory, to be ever a virgin. So pleasing was this to the Father that 
he willed to entrust to her his beloved Son, that Son who is inseparable from the Divinity 
of himself and the Holy Spirit. The second flame of her love was her humility, so pleasing 
to the Son that he willed to take from her a true human body, and that humanity which 
was destined to be honoured in heaven above all things. The third flame of her love was 
her obedience, which brought to her from the Holy Spirit the fullness of grace.

It is true that these flames of Mary's love were not lit at the moment of her birth. 
She was still, as other children, only a little one, unaware of God's will. Yet God took 
more pleasure in her than in all other beings. She was like a sweet-sounding harp, not yet
in tune; but he whose treasure she was knew how lovely the music he would make with 
her.

It may be believed that Christ's knowledge was not lacking in anything due when he 
was conceived in Mary's womb. We may believe too that Mary developed in 
understanding earlier than others. Since the coming of Mary was such joy to God and the 
Angels, men too must rejoice, and give glory and honour to God, who chose her from all 
his creation by eternal decree and willed that she should be born among sinners, to bring 
forth in sinlessness the Saviour of the world.



Chapter 13

Thursday - First Reading

Speaking of the beauty of Mary, we think of lovely things: her sacred body is like a 
vase of purest crystal; her soul like a lantern of clearest light; her mind like a fountain of 
water rising up into the air, then falling in cool streams to the deep valley. Passing from 
infancy to childhood, to the age when she was able to understand, she began to think of 
the existence of God, and how he made all things, and especially man, for his own eternal
glory, and how his justice embraces all things.

Her thoughts reached out to God, as the waters of the fountain rise into the air; 
then, like those waters flowing down to the valley, her thoughts returned to herself and 
brought her a most profound humility. The Church sings of Christ leaving and returning 
to the Father, though he was ever with the Father and the Father ever with him. Mary's 
thoughts reached up to heaven in contemplation and grasped God by faith. Then in the 
love with which God possessed her, she turned her mind again to God and to herself, 
never losing her thought of God. Together with hope and trust, and with holy fear, the 
fire of this love inflamed her heart, as the flame is the brightness of the lantern.

She understood the perfect subjection of body to soul, and no discord ever troubled 
her, so that in body she was purer than purest crystal. How soon she learnt to appreciate 
God's love, and treasure it with all her being! Think of this love as a lily which God had 
planted, with a threefold root, bearing three flowers of great beauty. The three roots are 
three most powerful virtues, protecting her body. The three flowers, three adornments of 
her soul, which gave great joy to God and the Angels.

The first of the three virtues was her abstinence, her right use of God's gifts of food 
and drink - no over-indulgence to make her slow in the service of God, no unwise 
austerity to impair her health. The second was her wakefulness, so that she rested no 
longer than was necessary - not wasting God's time in laziness, but not fatiguing herself 
to the detriment of her work. The third was her command over her will, so that she was 
not easily wearied in body, and never over-anxious or over-excited.

The first adornment of her soul was her love for the things of God rather than the 
things of earth, no matter how beautiful these might seem to be. The things men so often 
prize, possessions and wealth, were utterly distasteful to her. The second adornment was 
her appreciation of the infinite distance between worldly honours and spiritual glory. 
This world's praises were as abhorrent to her as the poisoning air of corruption. The third
adornment was her love for all that God loves, her repugnance for all that was hateful and



displeasing to him. She sought in all things the true sweetness of God, and no taste of 
bitterness was permitted to endure in her after her death.

With such beauty of soul, Mary surpassed all other created things. God willed that 
only through her should his promise be fulfilled. Her love left no blemish or defect, not 
even the smallest. In nothing could the enemy claim victory over her. If then she was so 
pleasing in the sight of God and the Angels, may we not think that she had also great 
earthly beauty? Those who saw her looked with delight, and knew that her loveliness was 
born of her love for God. They saw her, and loved to see her, and were led to a new love 
for God.

They watched her, and loved to be with her, and knew that no evil could touch them,
nothing sinful attract them, in the presence of her beauty and holiness.

Chapter 14

Thursday - Second Reading

With our slow and clouded minds, it is hard for us to appreciate that moment when 
Mary first knew God and gave herself to him. His will became her one desire and her joy. 
She saw how she owed everything to his creating; but she knew that according to his 
plan, her will was free, to choose or refuse his will and his way. She saw the blessings 
which God had already bestowed, and for these alone she chose to love him in return, and
to love him for ever.

Soon she was to understand how much more he would do, She learnt that he who 
created all would not rest content, but would himself come to his creation as redeemer of 
his creatures. And this out of love alone. She learnt that man's will, free to choose good or
evil, could make satisfaction to God for sin, or incur his anger by sin. In that moment of 
understanding, she chose once for all her course through life.

The captain of a ship knows what dangers lie ahead, and he charts his voyage to 
avoid the storms. He watches the ship's course, and works out the distance sailed, and 
the distance still to sail before arriving in port. Every rope, every piece of equipment is in 
place and ready for use. The cargo he carries must reach port as quickly as possible. 
Every detail of the voyage must be worked out ahead. Mary was like the captain of a ship.



As soon as she had understood God's will, she set her course according to his 
commandments. She was watchful at all times that her attention should never be 
distracted from God. She took care, when those around her spoke of their ambitions, 
their successes or failures, not to let herself become less devout in her service of God. 
Anything contrary to God's law she knew at once as a danger to be avoided at all cost.

With this self-training and discipline, all that she did was good. All that she said, all 
that she listened to, all that she gave her attention to, was sensible and wise.

Her work was useful to herself and to others, and each journey she made had some 
good reason. The trials of life she accepted with patience and joy. Her one thought was 
God. Her one desire was to be for ever with him, to offer to him in return for all he had 
done for her all her love and her praise. So perfect a life won her from God, who is the 
giver of all good things, the highest holiness and glory. It is no wonder that God lover her 
more than all other creatures.

She alone of all men and women was ever sinless and immune from sin. How near 
she was to heaven at that moment when the Angel Gabriel greeted her - Hail, full of 
grace! How pure, how holy she was, at that moment when the Father entrusted to her his 
only Son, at her assenting - Be it done unto me, according to thy word! At that moment of
time, Divinity was united with humanity, humanity with Divinity; the Son of God was 
made man; the Son of the Father become the Son of Mary.

Chapter 15

Thursday - Third Reading

This union between God and man, between Christ and the Virgin Mary, only God 
can comprehend. The Son of God, truly God, all present and present to all, whose eternal 
dwelling in heaven is the Blessed Trinity itself, made for himself on earth a dwelling-
place in the womb of the Virgin Mary. The Holy Spirit, who is ever in the Father and in 
the Son, rested in Mary, filling her, both body and soul, with his presence. The Son, who 
is ever with the Father and the Holy Spirit in heaven, acquired for himself as man a new 
dwelling on earth. The Father too, with the Holy Spirit, dwelt in a new way on earth, in 
the humanity of the Son, for the Father with the Holy Spirit must be ever in the Son. The 
Son alone took flesh.



He alone took our humanity. True God, he came as man to men, withholding from 
the eyes of men his Divinity seen ever by the Angels in heaven. All who hold the true faith
must rejoice unceasingly at this union achieved through Mary. The Son of God took in 
her womb true flesh and blood, and true humanity, not losing his Divinity: in divinity was
humanity, in humanity Divinity. Christ did not lose his Divinity, nor Mary her virginity.

It would be utterly wrong to think that God could not have done such a thing, for all 
things are possible to God. It would be equally wrong to think that he would not have 
done such a thing for his own, for this would deny the goodness of God. If we believe then
that God could and would do such a thing, why do not all men love God with all their 
love?

Picture some king, honoured by all, with great power and possessions, and someone
dear to him suffering great insult and injury; if the king took on himself the burden of his
friend, if he gave all his wealth to save him from poverty, still more, if he offered his life 
for his friend, would not this be the greatest love he could show? But no love of men on 
earth could equal the love of God in heaven. No love could equal that love which led God 
to condescend to our need, and entrust himself to the womb of the Virgin Mary and take 
there our humanity.

Mary is like that bush which Moses saw, burning yet never consumed by the fire. 
God himself was there, till Moses knew and obeyed his word. And to him he made known 
his name - I am who am, the name of the eternal. The Son of God dwelt in Mary, till the 
span of time between conception and birth was completed. At conception, he had taken, 
by his Divinity, full possession of Mary's pure body. At birth he came forth, with his 
Divinity united for ever to true humanity. But as the sweet perfume of the rose leaves the 
rose still as lovely, his coming forth was no lessening, but truly a glorification of the 
virginity of Mary.

To God, to the Angels, to Adam, to the Patriarchs and the Prophets, and to countless
servants of God, this Burning Bush, which was Mary, brought joy beyond words - Mary, 
in the fire of her love, conceiving the Son of God - the Son of God in obedience to the 
Father, resting in her, to be born, true man, true God, of a Mother and Virgin, a Virgin-
Mother. To ourselves also, and to all our race, this must bring great rejoicing and 
consolation. The Son of God, he who with the Father and the Spirit is the eternal God, 
has taken our humanity, through the love of the Virgin Mary.

Her love embraces all things that belong to God. We then may claim, and be sure of 
her intercession. We can say truly than man who deserved eternal death through sin can 



acquire eternal life only through her. From Mary, the Son of God came in perfect 
humanity, to fight as man with Satan who had subjugated man. To Mary, men must 
resort for strength against Satan's temptings. Mary is the gateway by which Christ 
entered into this world, to open to man the gate of heaven. Pray then, pray then to Mary, 
that at death she may come to us, to secure for us entry into the eternal kingdom of 
Christ, her Son.

Chapter 16

Friday - First Reading

We are told that Mary was afraid when the Angel appeared and spoke to her. It was 
not fear of any bodily harm to herself, but dismay at the thought that this might be a trick
of Satan, to lead her into sin. At the moment when her mind first knew God and his holy 
will, she had chosen for herself a life of love, and this brought with it a wise and holy fear 
of God.

It is our delight to call Mary a rose of great beauty. We know that the lovelier and 
healthier the rose, the stronger and sharper are the thorns which surround it. It Mary is a
rose of beauty, she will not be untouched by the sharp thorns or trial and sorrow. Indeed, 
as the days of her life went by, her sorrows increased in bitterness and pressed more 
heavily upon her. Her first sorrow was that fear of God which her knowledge of his 
existence and his will had brought her. It was a sorrow to her that in all she did, she must
keep in mind the thought and threat of sin. She directed each thought, word and work to 
God, but there was always the fear that some defect might creep in to lessen its value in 
his eyes. How foolish are those who deliberately and without fear throw themselves into 
all kinds of sin, bringing on themselves suffering and sorrow.

Mary was sinless, and immune from sin. Everything she did pleased God. In every 
way she was entirely pleasing to him. Yet she never allowed herself to be free from the 
fear of displeasing him. A greater sorrow still was in her heart, for she knew from the 
writings of the Prophets that God willed to come as man, and suffer as man. In her love 
for God, this caused her great grief, though she did not yet know that she was to be the 
Mother of God. When that moment arrived, the moment when she knew that the Son of 
God had become her Son, to take in her womb that human body which was to suffer as 
the Prophets had foretold - who could measure her joy?



Who could measure her sorrow? Like the rose, she had grown in beauty, but the 
thorns had grown too, stronger and sharper and more piercing. To Mary it was joy 
beyond words that her son should come in humility to lead man to heaven, saving him 
from the penalty which Adam's pride had incurred, the misery of hell. It was great sorrow
that the sin of Adam by which man rebelled in both body and soul should require the 
redeeming death of her Son in such agony of body and soul.

It was great joy to her to conceive her Son in sinlessness and purity. It was great 
sorrow to her that this so loved son was born to suffer a shameful death, and that she 
herself would be there to stand and see. Great joy to know that he would rise from death, 
and win in return for his Passion an everlasting honour and glory; great sorrow to know 
that this glory would not be won except by the agony and shame of the Cross. The perfect 
rose blooms in beauty on its stem, and our delight is not spoiled by the sharp thorns 
around it.

The sharp thorns of Mary's sorrow piercing her heart could not change her or 
weaken her will, and in her suffering she accepted whatever God's will should demand of 
her. We call her a Rose of Jericho, for men say that nowhere can so lovely a rose be 
found. In her holiness, Mary is more beautiful than all mankind, surpassed only by her 
Son. To God and the Angels in heaven, her patience and willing endurance brought joy. 
To all on earth, it must be a joy to meditate on her sufferings so willingly accepted, and 
on that consolation she had ever in her heart, that all was the will of God.

Chapter 17

Friday - Second Reading

The Prophets foretold many things about Christ. They spoke of the death of the 
Innocent One and the pains he would suffer to win for men on earth an eternal life with 
him in heaven. They foretold and set in writing that the Son of God, to save all men, 
would be bound, scourged, mocked, led out to be crucified, and reviled as he hung on the 
Cross. They knew that the immortal God would take man's mortal form. They knew that 
he willed to suffer as man for man.

If the Prophets foresaw these things, would not Mary foresee them, even more 
clearly? She was the Mother predestined for the Son of God. How could she not have 
foreseen his sufferings when he took flesh in her womb for this very purpose? The 



presence of the Holy Spirit would enlighten her, so that she knew better than the 
Prophets that things which they, through the Holy Spirit, foretold.

At the moment of Christ's birth, as she held him for the first time in her arms, Mary 
foresaw the fulfilment of prophecy. As she wrapped him in swaddling-clothes, she 
foresaw the scourging of his flesh which would make him a leper in the eyes of men. The 
hands and feet of her Child brought the thought of the nails which would pierce them. 
The face of her Son, beautiful beyond the beauty of men, was the face men would spit on. 
His cheeks would feel the blows of their hatred. His ears would hear the curses of their 
defiance.

His eyes would be blinded by the blood from the wounds in his head. His mouth 
would taste the bitterness of gall. His arms would be bound, then stretched in agony on 
the Cross; and his heart, empty at last of blood, would shrink in death. No part of that 
sacred body would escape the bitterness of that most bitter death. And when all 
breathing ceased, there would still be the soldier's sharp spear to pierce his lifeless heart. 
Mary rejoiced as no mother ever rejoiced when her Son, the Son of God, was born, true 
God, true man, mortal in his humanity, immortal in his Divinity.

But Mary knew sorrow deeper than the sorrows of all mothers, foreseeing the 
Passion of her Son. Her joy was beyond words, but her joy brought with it a sorrow 
deeper than all the sorrows of this world.

A mother's joy is complete when her child is born and she sees it healthy and 
perfectly formed. Her pain and anxiety are over. Mary rejoiced at Christ's birth, but she 
knew that no moment of her life would be free of sorrow. The Prophets foretold, long 
before the coming of Christ, his sufferings and death. Simeon foretold, in the presence of 
Mary and her Child, the piercing of her heart by a sword of sorrow. We know that the 
mind is more sensitive to pain even than the body.

We know that the soul of Mary, even before the death of her Son, would feel that 
sword of sorrow more sharply than all women on earth would feel the suffering of 
childbearing. Each day brought nearer the sufferings of Christ. Each day brought nearer 
the piercing of Mary's heart. It was the compassion of Christ alone which enabled her, by 
his presence and his words, to bear day by day such piercing sorrow.

Chapter 18

Friday - Third Reading



You shall seek me and shall not find me'. These words of Christ were the sharp point
of the sword of sorrow, entering Mary's heart. That sword pierced deeper at the betrayal 
of Judas, and at the arrest of Christ, when he willed to be taken by the enemies of justice 
and truth. Deeper still at each insult offered to Christ, with each suffering inflicted on 
him. The sorrow of her heart overflowed into all the members of her body. She saw how 
cruelly Christ was struck, and more cruelly beaten and scourged. She heard the sentence 
of death passed by the Jews. She heard the cries of the people - Crucify him, away with 
him.

She saw him led out, bound as a criminal, to a traitor's death. She saw him 
struggling to carry his Cross, dragged forward and whipped as he stumbled, led like some
wild beast rather than a lamb to the slaughter. As Isaias had foretold, he went meekly to 
his death; like the lamb that is led to the slaughter house, like the sheep that is dumb 
before its shearers.

Christ was patient in his sufferings. Mary endured patiently the sorrow of his 
sufferings. She followed him, even to the place of death. She saw the wounds of his 
scourging, the crown of thorns, his cheeks disfigured with blows, his face covered with 
blood, and she wept in sorrow.

She saw him stretched on the Cross, and heard the blows of the hammer as the nails
pierced his hands and feet. So great was her suffering and sorrow that her strength 
almost failed her as she stood by and watched. She saw the vinegar and gall offered for 
his lips to taste. and her own lips could not move in prayer. She heard his cry - My God, 
My God, why hast thou forsaken me?, and saw his head fall forward and his body become
rigid as he breathed forth his spirit. She stood and saw how he died. Then truly was her 
heart quite pierced by the sword of sorrow. It was the strength God gave that alone saved 
her from dying in such sorrow. To see her Son, stripped and bleeding, dying, pierced by a 
lance, mocked by those who stood by, jeered at by soldiers, deserted by all but a few of his
chosen ones, abandoned by so many whom he had won to justice and truth, to see this 
most bitter death - could there be sorrow so deep as her?

We read that once, when the Ark of God fell into the hands of enemies, the wife of 
one of God's priests died for sorrow. How much greater was the sorrow of Mary, for she 
saw the body of her Son, which the Ark prefigured, nailed to the wood of the Cross. Her 
love for her Son was love for the Son of God, greater than the loves of all men. If the loss 
of the Ark could cause sorrow and death, the death of Christ would have brought Mary to 
death but for God's gift to support so grievous a sorrow. By his death, Christ opened the 



gateway to heaven, and won for his own their entry into joy. Mary looked up from the 
depths of her sorrow, as one coming back from the gates of death.

Her faith never faltered that Christ would rise again, and in this faith she could 
comfort many whose faith had failed. They took him down from the Cross, and wrapped 
him in fine linen with spices, and laid him in the tomb. Then all left. Few still had faith 
that he would rise. Little by little, the sorrows of Mary's heart lightened, and she felt the 
first sweetness of consolation. The sufferings of her Son were at an end. She knew that on
the third day he would rise, would rise with his humanity united again to his Divinity, 
would rise to everlasting honour and glory, to suffer, to die no more.

Chapter 19

Saturday - First Reading

We read that the Queen of Sheba made the long journey from her own lands in the 
south to visit Solomon the King. Her journey was not wasted, for she found great delight 
in his words. No gifts were too precious for her to give, no praise too high, and she 
departed in admiration of such great wisdom. The Virgin Mary spent long hours in 
thought, considering the course of events in this world, and all the things that this world 
holds dear. Nothing delighted or attracted her, except the wisdom she had learned from 
God. This was her desire and her search, and she did not rest till she had found it in 
Christ.

In the Son of God she found wisdom infinitely greater than Solomon's. The Queen 
of Sheba was overcome with wonder as she contemplated the wisdom of Solomon. Mary 
was overcome with sorrow as she pondered the loving wisdom of Christ, who saw 
salvation in suffering, and willed to save man from subjection to Satan by his sufferings 
and cross. When at last the sufferings of Christ were over, Mary looked up from the 
depths of her sorrow, ever offering herself and her will to God for his glory, gifts most 
precious to him. Gifts too of another kind, for many were led to the truth of God by her 
faith.

No words or works of men were so powerful to bring men to God. Many lost faith 
when they saw Christ die. She alone withstood the unbelief of men, seeing in Christ her 
Son the Son of God, over whose Godhead death could have no dominion.



When the third day came, it brought bewilderment and anxiety to the Disciples. The
women going to the tomb to anoint the body of Jesus sought him and could not find him. 
The Apostles were gathered together in their fear, guarding the doors. Then, surely, 
though we are not told of this in the Gospels, Mary spoke of the resurrection of her Son, 
that he had truly risen from death, that he was alive again in all his humanity, no more 
subject to death, risen to an eternal glory. We read that Mary Magdalen and the Apostles 
were first to see the risen Christ. But we may believe that Mary his Mother knew of his 
rising before all others, and that she was the first to see him.

It was Mary in her lowliness who first gave praise and adoration to the risen Christ. 
When Christ ascended to the glory of his kingdom, the Virgin Mary remained on earth. 
We cannot know what her presence meant to so many. Those who loved God were 
strengthened in their love; those who had turned from him were brought back to his love.
The Apostles looked to her for guidance and counsel. The Martyrs found in her, courage 
to face suffering and death. The Confessors of the Faith were strengthened in their 
believing. Virgins were drawn to her purity. Widows were consoled by her sorrows. 
Husbands and wives found in her a pattern of perfection. All who heard and obeyed the 
word of God found in Mary great comfort and help.

Whenever the Apostles came to her, she was able to teach them about Christ, and 
help them to understand. The Martyrs rejoiced to suffer for Christ, for he had suffered for
all. They remembered the long years of sorrow borne so patiently by Mary his Mother, 
and they bore their martyrdom even more readily. The Confessors, meditating on Mary, 
learnt many things about the truths of the Faith. From her example, they learnt too the 
wise use of earthly things, food, drink and sleep, work and rest.

And how to order their lives in all things to the honour and glory of God. Virgins 
learnt from Mary's example true chastity in virtue. They learnt too the wise use of their 
time, how to avoid vanity and foolish talk, and see all things in the light of true holiness. 
Widows learnt from her, consolation in sorrow, strength against temptation, and humble 
submission to God's will. With a mother's love, Mary could never have wished for the 
death of her Son, still less for the death of the Son of God. Yet she willed in all things the 
will of God. She chose for God's sake the humble acceptance of suffering and sorrow.

Husbands and wives learnt from Mary true love for each other, in body and in soul, 
and the union of their wills, as of their flesh, in all that the will of God demanded. They 
learnt how she had united herself for ever with God by faith, and never in any way shown 
resistance to his divine will.



Chapter 20

Saturday - Second Reading

We read in the Gospels these words of Christ - the measure you give shall be the 
measure you receive. No one on earth can know the glory of Mary, the Mother of God. 
She who on earth gave so much receives now in heaven a measure of glory beyond the 
whole of creation. When it pleased Christ to call her from this earth, there awaited her all 
whom her holiness had helped. God himself, whose love had been made known only 
through her, awaited her coming to adorn her with a glory surpassed only by his own. 
She was raised to the highest place in heaven, to be Queen, not only of his earthly 
creation, but Queen over the Angels for ever.

The Angels rejoiced in this Queen, made for ever obedient to her by their love for 
her. Those Angels too who had fallen from God were made subject to her; not temptation 
of theirs could withstand her; no one calling with love for her help would be left 
unprotected; the tempters would choose rather an increase of their misery than the 
opposing of her power. Of all creatures the most humble, Mary is now the most glorious, 
the most perfect in beauty, and nearest to God himself. As gold surpassed all other 
metals, Angels and men surpass all the creatures of God. Gold needs the fire and the 
work of the goldsmith before it can be fashioned into a work of beauty.

Mary, more perfect than all Angels and men, was fashioned by her own will, in the 
fire of the Holy Spirit, into a thing of the highest beauty. A work of art wrought in gold 
needs the light to be seen; in the light of the sun, it will be seen in all its perfection. All 
that the Virgin Mary accomplished, and the beauty of her soul, could not be seen while 
she was living on earth. Lit by the light of God himself in heaven, she appeared in the 
fulness of beauty. All heaven gave praise to her, and to that beauty of soul with which her 
will had adorned her, a beauty beyond the beauty of all creation, near even to God's own 
perfection. Mary is enthroned for ever, on that throne placed near to the throne of God.

No one is nearer than she to the Father, the Son and the Holy Spirit. The Father is 
in the Son, the Son is in the Father, the Holy Spirit is in the Father and the Son. The Son, 
when he became man in the Virgin's womb, was not thereby divided from the Father and 
the Holy Spirit. He took our humanity, not losing his Divinity, as Mary acquired 
Motherhood without loss to her Virginity. God gave to Mary, therefore, a place near to 
himself, so that she is ever with the Father, the Son and the Holy Spirit, and ever 
associated with this Blessed Trinity in all things.



Who could measure the joy in heaven when God raised Mary from this earth? Who 
will measure our joy when, seeing God face to face, we see too the glory of Mary? The 
Angels rejoicing in Mary glorify God. The death of Christ has filled again the places made 
vacant in heaven. The raising of Mary to heaven has increased even the blessedness of 
heaven. To Adam and Eve, to the Patriarchs and Prophets, to all who died before Christ 
and were released by his death, to all who have died since Christ's death and been taken 
to heaven, Mary's entry into heaven is an everlasting joy and delight.

They praise God for her glory, for the honour he has bestowed on her as the one 
who bore in holiness Christ, their Redeemer and Lord. We may picture the Apostles and 
many holy ones around Mary as her last hour approached. We know the reverence and 
honour they paid to her at the moment of her death. We believe that she died, as all 
others die. We believe that her Son, the Son of God, took her to himself, and raised her, 
body and soul, to live for ever in heaven.

Chapter 21

Saturday - Third Reading

The Son of God, the Son of Mary, Christ who is Truth itself, has said to us - return 
not evil for evil, but return good for evil. Will not he himself therefore, for he is God, 
return good for good, and five great reward even for little? He promises in the Gospel 
that for every good work he will repay a hundredfold. What then will be Mary's reward? 
Her life was a life of countless good works, a life entirely pleasing to God, a life ever free 
from defect and unmarred by sin. In all things her will chose, and every member of her 
body responded gladly to that command. The justice of God has willed that we must rise, 
body and soul, at the last day, to be repaid for our works.

Body and soul we shall stand before God, for in all things, body and soul act as one. 
Christ's sinless body rose from the dead, and is now and for ever united in glory with his 
Divinity. The sinless body of Mary, together with her soul, was taken up by God after her 
death into heaven, and she is honoured there, body and soul, for ever. No mind of ours 
can comprehend the perfection and glory which is Christ's as reward for his sufferings. 
No mind of ours can comprehend the glory which is Mary's, in body and soul, for her 
perfect obedience to God.

The holiness of Mary, those virtues adorning her soul, glorified God her Creator, 
and she is crowned now in heaven with his reward for those virtues.



The good works of Mary, accomplished by her perfect subjection of body to soul, 
proclaim for ever her praise. She has done all things as God willed, and omitted nothing 
that God desired, to win an eternal heavenly glory of both body and soul. No soul, except 
Christ's, was so filled with holiness and merit as the pure soul of Mary. No body, except 
the sacred body of her Son, was so worthy to be glorified for its purity and perfection as 
the pure body of Mary. The justice of God flashed forth when he drove Adam from the 
garden of Paradise for tasting the forbidden fruit of the tree of knowledge. The mercy of 
God entered sweetly into this world when the Virgin Mary was born, whom we may 
fittingly name the tree of life.

The justice of God drove out Adam and Eve into instant exile and misery, for their 
disobeying. The mercy of God gently invites and attracts to the glory of heaven, all who 
seek life in obeying. Mary, the tree of life, grew up in this world, to the joy of the Angels 
in heaven. They longed for the fruit of this tree, which was Christ, and they rejoiced, as 
they rejoiced in their own eternal happiness, that the great love of God would be made 
known among men, and their own heavenly ranks increased in number.

The Angel Gabriel rejoiced to be sent with God's message to Mary, and his greeting 
was spoken with great love for her. When Mary, in the perfection of her holiness and 
humility, assented, he rejoiced still more that the desire of all the Angels was soon to be 
fulfilled. We believe and we know, that Mary was assumed body and soul into heaven. We
and all our race should ever think of her, and pray to her. In the trials and sorrows of our 
days, in the sinfulness of our hearts, in the bitterness of life, overshadowed by the certain 
approach of death. we should look to her, and draw near to her with true sorrow for sin.

We have called her the tree of life. To taste the fruit of the tree, we must first part its
branches, and stretch out our hands through the leaves. The tree of life is Mary, the sweet
fruit of this tree, Christ her Son. We reach through the branches to pluck the fruit when 
we greet Mary, as Gabriel did, with great love. She offers us her sweet fruit to taste when 
she sees our hearts no longer in sin, but willing in all things the will of God. Her 
intercession and prayer help us to receive the most holy Body of Christ, consecrated for 
us by the hands of men. This is the Food of true Life, the bread of Angels, and the 
nourishment of sinful men.

We, though we are sinful and sinning - we are the desire of Christ. His own blood 
has redeemed us, and he has destined us for heaven, to increase there the numbers of his 
loved ones. With wise thought, therefore, and with care, with all reverence and love, take 
him and eat. Let Christ fulfil in you this desire of his heart.



May the wondrous intercession of the Virgin whose name is Mary win for you this 
joy from her Son, Jesus Christ, who, with the Father and the Holy Spirit, lives and reigns,
God for ever. Amen.



Book 12 ”Four Prayers”

Proem

to the prayers written below, which were divinely revealed to the blessed Bridget of 
the kingdom of Sweden.

Since blessed Bridget always petitioned and asked God to pour into her some 
acceptable manner of praying, it happened one day, while she was praying, that in a 
wonderful manner she was lifted up in spirit by an elevation of mind. And then were 
poured into her from God certain most beautiful prayers concerning the life and passion 
and praise of Christ and concerning the life, compassion, and praise of the most Blessed 
Virgin Mary.

Afterward she so kept them in memory that every day she would read them 
devoutly. Wherefore the Blessed Virgin Mary, on a later occasion appearing to her at 
prayer, said: ”I merited for you those prayers. Therefore, when you read them devoutly, 
you shall be visited with the consolation of my Son.”

In this prayer revealed by God to blessed Bridget, the glorious Virgin Mary is devoutly
and beautifully praised for her holy conception and infancy, for all her virtuous acts

and labors, for the great sorrows of her whole life, for her most holy death and
assumption, etc.

Prayer 1

Blessed and revered may you be, my Lady, O Virgin Mary, most holy Mother of God.
You are, in truth, his best creation; and no one has ever loved him so intimately as you, O
glorious Lady. Glory be to you, my Lady, O Virgin Mary, Mother of God. That same angel 
by whom Christ was announced to you announced you yourself to your own father and 
mother; and of their honest wedlock you were conceived and begotten.

Blessed may you be, my Lady, O Virgin Mary. In your most holy infancy, 
immediately after your weaning, you were borne by your parents to the temple of God 
and were, with other virgins, entrusted to the keeping of the devout high priest.



Praise be to you, my Lady, O Virgin Mary. When you reached that age at which you 
understood that God was your Creator, you forthwith began to love him intimately above 
all things. Then too you most discreetly ordered your time, both day and night, by means 
of various offices and exercises in honor of God. Your sleep, too, and the food for your 
glorious body were so temperately regulated by you that you were always fit for God's 
service.

Infinite glory be to you, my Lady, O Virgin Mary, who humbly vowed your virginity 
to God himself and therefore had no concern about who would betroth you, for you knew 
that he to whom you had first given your faith was more mighty and more good than all 
others combined.

Blessed may you be, my Lady, O Virgin Mary. You were alone and ablaze with 
ardent love for God and - all your mind and all the strength of your powers being lifted 
up - you were, with ardor and diligence, contemplating the most high God to whom you 
had offered your virginity, when the angel was sent to you from God and, in greeting you, 
announced to you God's will. To him you replied most humbly, professing yourself God's 
handmaid; and then and there the Holy Spirit wonderfully filled you with all power and 
virtue. To you, God the Father sent his coeternal and coequal Son, who came into you 
then and, of your flesh and blood, took for himself a human body. Thus, at that blessed 
hour, the Son of God became, in you, your son, alive in his every limb and without loss of 
his divine majesty.

Blessed may you be, my Lady, O Virgin Mary. Of your own blessed body, the body of
Christ had now been created; and in your womb, you felt his body ever growing and 
moving even to the time of his glorious nativity. Before anyone else, you yourself touched 
him with your holy hands; you wrapped him in cloths; and, in accord with the prophet's 
oracle, you laid him in a manger. With exultant joy, in motherly fashion, you used the 
most sacred milk of your breasts to nurture him.

Glory be to you, O my Lady, O Virgin Mary. While still dwelling in a contemptible 
house, i.e., the stable, you saw mighty kings coming to your Son from afar and humbly 
offering to him, with the greatest reverence, their royal guest-gifts. Afterward, with your 
own precious hands, you presented him in the temple; and, in your blessed heart, you 
diligently preserved all that you heard from him or saw during his infancy.

Blessed may you be, my Lady, O Virgin Mary. With your most holy offspring, you 
fled into Egypt; and afterward, in joy, you bore him back to Nazareth. During his physical



growth, you saw him, your Son, humble and obedient to yourself and to Joseph. Blessed 
may you be, O Lady Virgin Mary. You saw your Son preaching, doing miracles, and 
choosing the apostles, who, being enlightened by his examples, his miracles, and his 
teachings, became witnesses of truth that your Jesus is also truly the Son of God: 
publishing to all nations that it was he who, through himself, had fulfilled the writings of 
the prophets when on behalf of the human race he had patiently endured a most hard 
death.

Blessed may you be, my Lady, O Virgin Mary, who knew beforehand that your Son 
must be made captive. Later your blessed eyes with sorrow saw him bound and scourged 
and crowned with thorns and fixed naked to the cross with nails. You saw many despising
him and calling him a traitor.

Honor be to you, my Lady, O Virgin Mary. In sorrow, you gazed at your Son as he 
spoke to you from the cross; and with your blessed ears, you dolefully heard him, in the 
agony of death, crying to the Father and commending his own soul into his hands.

Praise be to you, my Lady, O Virgin Mary. With bitter sorrow, you saw your Son 
hanging on the cross: from the top of his head to the soles of his feet, all black and blue 
and marked with the red of his own blood, and so cruelly dead. You also gazed at the 
bitter sight of the holes - in his feet, in his hands, and even in his glorious side. You gazed
at his skin, all lacerated without any mercy.

Blessed may you be, my Lady, O Virgin Mary. With tears in your eyes, you saw your 
Son taken down, wrapped in cloths, buried in a monument, and there guarded by 
soldiers.

Blessed may you be, my Lady, O Virgin Mary. To the grave intensification of your 
heart's deep sorrow, you parted from the sepulchre of your Son and, all full of grief, were 
brought by his friends to the house of John. But there, at once, you felt a relief of your 
great sorrow because you most surely foreknew that your Son would quickly rise.

Rejoice, my most worthy Lady, O Virgin Mary, for in the same instant that your Son 
arose from death he willed to make this same fact known to you, his most Blessed 
Mother. Then and there he appeared to you by himself, and later he showed to other 
persons that he was the one who had been raised from death after having endured death 
in his own living body.

Rejoice therefore, my most worthy Lady, O Virgin Mary. When death had been 
conquered and death's instigator had been overthrown, and heaven's entry had been 



opened wide through your Son, you saw him rising and triumphant with the crown of 
victory. And on the fortieth day after his resurrection, you saw him, in the sight of many, 
ascend with honor to his kingdom in heaven as himself a king accompanied by angels.

Exult, my most worthy Lady, O Virgin Mary. You merited to see how, after his 
ascension, your Son suddenly transmitted to his apostles and disciples the Holy Spirit 
with which he had previously filled you to the full. By increasing the fervor of their 
charity and the rightness of their Catholic belief, he wonderfully enlightened their hearts.

Rejoice still more, my Lady, O Virgin Mary; and at your joy, let all the world rejoice. 
For many years after his ascension your Son permitted you to remain in this world for the
consolation of his friends and for the strengthening of the faith, for the relief of the poor 
and for the sound counseling of the apostles. Then, through your prudent words, your 
seemly behavior, and your virtuous deeds, your Son converted countless Jews and infidel 
pagans to the Catholic faith; and by wondrously illuminating them, he enlightened them 
to confess that you are a virgin-mother and that he, your Son, is God with a true human 
nature.

Blessed may you be, my Lady, O Virgin Mary. In your ardent charity and maternal 
love, you unceasingly desired at every moment to come to your so well-loved Son now 
sitting in heaven. While dwelling in this world and sighing after the things of heaven, you
humbly conformed to the will of God; wherefore, by the dictates of divine justice, you 
ineffably increased your eternal glory. To you, O my Lady, O Virgin Mary, be eternal 
honor and glory. When it pleased God to rescue you from the exile of this world and to 
honor your soul in his kingdom forever, he then deigned to announce this to you through 
his angel; and he willed that your venerable body, when dead, be entombed by his 
apostles in a sepulchre with all reverence.

Be glad, my Lady, O Virgin Mary. For in that most light death of yours, your soul 
was embraced by the power of God; and he, as a watchful father, protected it from all 
adversity. Then it was that God the Father subjected to your power all things created. 
With honor, God the Son placed you, his most worthy Mother, beside himself on a most 
lofty seat. And the Holy Spirit, in bringing you to his glorious kingdom as a virgin 
betrothed to himself, did wonderfully exalt you.

Rejoice eternally, my Lady, O Virgin Mary. For some days after your death, your 
body lay entombed in its sepulchre until, with honor and through the power of God, it 
stood linked anew to your soul. Exult to the full, O Mother of God, O glorious Lady, O 
Virgin Mary. You merited to see your body revived after your death and assumed with 



your soul into heaven amidst honor from the angels. You acknowledged that your 
glorious Son was God with a human nature; and with exultant joy, you saw that he is the 
most just judge of all and the rewarder of good works.

Rejoice again, my Lady, O Virgin Mary. For your body's most holy flesh knows that 
it now exists in heaven as both virgin and mother. It sees itself in no way stained by any 
mortal or venial crime. No, it knows that it did all the works of virtue with such charity 
that God, in justice, had to revere it with highest honor. Your flesh then understood that 
the more ardently that anyone loves God in this world, the nearer to himself will God 
place that person in heaven. For it was manifestly clear to the whole court of heaven that 
no angel and no human loved God with such charity as you did; and therefore it was right
and just that with honor God himself placed you, body and soul, on the highest seat of 
glory.

Blessed may you be, O my Lady, O Virgin Mary. Every faithful creature praises the 
Holy Trinity for you because you are the Trinity's most worthy creature. For wretched 
souls you obtain prompt pardon, and for all sinners you stand forth as a most faithful 
advocate and proxy. Praised therefore be God, the most high Emperor and Lord, who 
created you for such great honor that you yourself became both Empress and Lady 
everlastingly in the kingdom of heaven, forever to reign with him unto ages of ages. 
Amen.

This prayer was revealed by God to blessed Bridget. In it, by means of a painstakingly
detailed narrative, Christ is beautifully and devoutly praised for his glorious

incarnation; for all the actions, labors, and sorrows of his life and of his holy death; for
his ascension into heaven; for the sending of the Holy Spirit upon the disciples; etc.

Prayer 2

Blessed may you be, my Lord, my God, and my Love most beloved of my soul: O you
who are one God in three Persons. Glory and praise be to you, my Lord Jesus Christ. You 
were sent by the Father into the body of a virgin; and yet you ever remain with the Father
in heaven, while the Father, in his divinity, inseparably remained with you in your 
human nature in this world.

Honor and glory be to you, my Lord Jesus Christ. After having been conceived by 
the power of the Holy Spirit, you physically grew in the Virgin's womb; and in it you 



humbly dwelt until the time of your birth. After your delightful nativity, you deigned to 
be touched by the most clean hands of your Mother, to be wrapped in cloths, and to be 
laid in a manger.

Blessed may you be, my Lord Jesus Christ. You willed that your immaculate flesh be
circumcised and that you be called Jesus. You willed to be offered by your Mother in the 
temple. Blessed may you be, my Lord Jesus Christ. You had yourself baptized in the 
Jordan by your servant John. Blessed may you be, my Lord Jesus Christ. With your bless 
mouth, you preached to human beings the words of life; and in the sight, through 
yourself, within your actual presence, you worked many miracles. Blessed may you be, 
my Lord Jesus Christ. By fulfilling the writings of the prophets, you manifested to the 
world in a rational way that you are the true God.

Blessing and glory be to you, my Lord Jesus Christ. For forty days, you wonderfully 
fasted in the desert. You permitted yourself to be tempted by your enemy, the devil, 
whom - when it so pleased you - you drove from yourself with a single word. Blessed may 
you be, my Lord Jesus Christ. You foretold your death ahead of time. At the last supper, 
of material bread you wonderfully consecrated your precious Body and charitably 
bestowed it on your apostles in memory of your most worthy passion. By washing their 
feet with your own precious and holy hands, you humbly showed your very great 
humility.

Honor be to you, my Lord Jesus Christ. In fear of suffering and death, you gave 
forth from your innocent body blood in place of sweat. Nonetheless, you accomplished 
for us the redemption that you had willed to perform; and thus you manifestly showed 
the charity that you had toward the human race.

Glory be to you, my Lord Jesus Christ. Sold by your disciple and bought by the 
Jews, you were made a captive for our sake. Solely by your word, you cast your enemies 
to the earth; and then of your own will you gave yourself over as a captive to their 
unclean an grasping hands.

Blessed may you be, my Lord Jesus Christ. You were led to Caiaphas, and you, who 
are the Judge of all, humbly permitted yourself to be given over to the judgment of Pilate.
Blessed may you be, my Lord Jesus Christ. From Pilate the judge, you were sent to 
Herod; and you permitted yourself to be mocked and scorned by him; and you consented 
again to be remitted to that same Pilate as judge.



Glory be to you, my Lord Jesus Christ, for the derision that you endured while you 
stood invested with purple and crowned with the sharpest thorns. With great patience 
you endured the spitting on your glorious face, the veiling of your eyes, and, on your 
cheek and neck, the grave and cutting blows of the deadly hands of the wicked.

Praise be to you, my Lord Jesus Christ. Like an innocent lamb, you most patiently 
permitted yourself to be tied to the column and monstrously scourged; to be led, all 
bloody, to Pilate's judgment and there be gazed at.

Blessed may you be, my Lord Jesus Christ. Most patiently, in Pilate's presence, with 
your own blessed ears you willed to hear abuse and lies hurled at you and the voices of 
the people asking that the guilty robber be acquitted and that you, the innocent, be 
condemned.

Honor be to you, my Lord Jesus Christ. With your glorious body covered in gore, 
the judgment on you was the death of the cross. The cross you bore in pain on your 
sacred shoulders; and, amidst frenzy, you were led to the place of your passion. 
Despoiled of your garments, thus you willed to be fixed to the wood of the cross.

Glory unmeasured be to you, my Lord Jesus Christ. For us you humbly endured that
the Jews stretched out your venerable hands and feet with rope, that they cruelly fixed 
them with iron nails to the wood of the cross, that they called you a traitor, that in 
manifold ways they derided you with unspeakable words while above you was inscribed 
that title of confusion.

Eternal praise and thanksgiving be to you, my Lord Jesus Christ. With what great 
meekness you suffered for us such cruel sorrows! On the cross your blessed body was 
emptied of all its strength; your kindly eyes grew dark; as your blood decreased, a pallor 
covered all your comely face; your blessed tongue grew swollen, hot, and dry; your mouth
dripped from the bitter drink; your hair and beard were filled with blood from the 
wounds of your most holy head; the bones of your hands, of your feet, and of all your 
precious body were dislocated from their sockets to your great and intense grief; the 
veins and nerves of all your blessed body were cruelly broken; you were so monstrously 
scourged and so injured with painful wounds that your most innocent flesh and skin were
all intolerably lacerated. Thus afflicted and aggrieved, you, O my most sweet Lord, stood 
on the cross, and, with patience and humility, awaited in extreme pain the hour of your 
death.



Perpetual honor be to you, Lord Jesus Christ. Placed in this your anguish, with your 
kind and charitable eyes you humbly looked upon your most worthy Mother, who never 
sinned nor ever gave to the slightest sin any consent. While consoling her who was your 
own, you committed her to the faithful keeping of your disciple.

Eternal blessing be to you, my Lord Jesus Christ. In the agony of death, you gave to 
all sinners the hope of forgiveness when, to the robber who had turned to you, you 
mercifully promised the glory of paradise. Eternal praise be to you, my Lord Jesus Christ,
for each and every hour that you endured such great bitterness and anguish on the cross 
for us sinners. For the most acute pains proceeding from your wounds direly penetrated 
your happy soul and cruelly passed through your most sacred heart until your heart 
cracked and you happily sent forth your spirit, and, with bowed head, humbly 
commended it into the hands of God your Father. Then, having died in the body, you 
remained there all cold.

Blessed may you be, my Lord Jesus Christ. By your precious blood and by your most
sacred death, you redeemed souls and mercifully led them back from exile to eternal life. 
Blessed may you be, my Lord Jesus Christ. You hung dead on the wood of the cross, and 
straightway you mightily liberated your friends from the prison of hell. Blessed may you 
be, my Lord Jesus Christ. For our salvation, you permitted your side and your heart to be 
perforated with a lance, and from that same side you sent forth, in a rich flow, water and 
your precious blood in order to redeem us. Before the judge's leave had been given, you 
willed that your most sacred body not be taken down from the cross.

Glory be to you, my Lord Jesus Christ. You willed that your blessed body be taken 
down from the cross by your friends and that it be laid in the hands of your most 
unhappy Mother. You permitted that it be wrapped in cloths by her and be buried in a 
monument and that it be guarded there by soldiers.

Sempiternal honor be to you, my Lord Jesus Christ. On the third day, you rose from 
the dead, and you showed yourself alive to such others as it so pleased you. After forty 
days, while many watched, you ascended to the heavens; and there, in honor, you placed 
your friends whom you had delivered from Tartarus.

Jubilation and praise eternal be to you, Lord Jesus Christ. You sent the Holy Spirit 
to the hearts of your disciples; and in their spirits, you immeasurably increased divine 
love.



Blessed may you be, and praiseworthy and glorious unto the ages, my Lord Jesus. 
You sit upon the throne in your kingdom of heaven, in the glory of your divinity, 
corporeally alive, with all your most holy limbs that you took from the flesh of the Virgin. 
Even thus shall you come on the day of judgment to judge the souls of all the living and 
the dead: you, who live and reign with the Father and the Holy Spirit unto ages of ages. 
Amen.

In this prayer, revealed by God to blessed Bridget, praise is given in a beautiful way to
all the members of the most holy body of our Lord Jesus Christ and to his body's most

virtuous actions.

Prayer 3

My Lord Jesus Christ, although I know well that your blessed body is unceasingly 
praised and glorified by the harmonious jubilee of the citizens of heaven above, and yet, 
because I am bound by a debt to render to you infinite thanksgiving, therefore I, although
a person unwise and unworthy, desire nevertheless with all my heart and with all my 
mouth to offer to all the members of your precious body such thanks as I can and praise 
and honor.

My Lord Jesus Christ, you are truly the High Priest and Pontiff who first and before 
all others wondrously consecrated of material bread your true and blessed Body that you 
might satisfy us with the bread of angels. Therefore, may your glorious priestly seat at the
right hand of God your Father, in your divinity, be happy and blessed unto eternity. 
Amen.

My Lord Jesus Christ, you truly are the head of all men and angels, the worthy King 
of kings and Lord of lords; and you do all your works out of true and ineffable charity. 
You humbly permitted your blessed head to be crowned with a crown of thorns. Blessed, 
therefore, be your head and hair; and may they be gloriously adorned with an imperial 
diadem. May heaven and earth and sea and all things created be subject and obedient to 
your empire and your power unto eternity. Amen.

My Lord Jesus Christ, your splendid forehead never turned away from right justice 
and truth. Blessed, therefore, be that same forehead of yours, and, with royal and 
triumphant glory, may it be perpetually praised by all creatures together. Amen.



My Lord Jesus Christ, with your bright eyes of pity you look kindly upon all who 
with true charity ask of you grace and mercy. Blessed, therefore, be your eyes, your 
eyelids, and your glorious eyebrows; and may all your fair and lovely sight be unceasingly
glorified by the whole heavenly army of citizens on high. Amen.

My Lord Jesus Christ, with your kindly ears you gladly hear and hearken to all who 
humbly address you. Blessed, therefore, be those ears of yours; and may they be eternally
filled with all honor. Amen.

My Lord Jesus Christ, your most sweet and blessed nostrils did not shrink from the 
stench of the putrid cadaver of the dead Lazarus or even from the horrid smell that 
spiritually proceeded from the traitor Judas when he kissed you. Blessed, therefore, be 
your precious nostrils; and may all expend on them the odor of sweetness and praise 
forever. Amen.

My Lord Jesus Christ, for our bodily and spiritual health and salvation and for our 
instruction in faith, you, with your own blessed mouth and lips, very often preached the 
words of life and of doctrine. Blessed, therefore, be your venerable mouth and your lips 
for every word that proceeded from them. Amen.

My Lord Jesus Christ, with your most clean teeth, you most moderately chewed 
physical food for the sustenance of your blessed body. Blessed, therefore, and honored be
your teeth by all your creatures. Amen.

My Lord Jesus Christ, your tongue never moved to speak and never kept silence, 
except with justice and utility and to the extent that such action had been foreordained in
your divinity. Blessed, therefore, be that same tongue of yours. Amen.

My Lord Jesus Christ, in accordance with your age, you fittingly wore a fine beard 
on your handsome face. May your venerable beard, therefore, be everlastingly revered 
and adored. Amen.

My Lord Jesus Christ, blessed be your throat, your stomach, and your viscera; and 
may all your sacred inwards be perpetually honored for the fact that they decently 
nourished your precious body in due order and perfectly sustained your bodily life for the
redemption of souls and to the joy of the angels. Amen.

My Lord Jesus Christ, you are worthily called a leader by all because you bore on 
your holy shoulders and neck the burdensome bulk of the cross before you mightily 



shattered the gates of hell and led the souls of the elect back to heaven. Therefore, to your
blessed neck and shoulders that so endured, be honor and glory eternally without end. 
Amen.

My Lord Jesus Christ, your blessed, royal, and magnificent heart could never, by 
torments or terrors or blandishments, be swayed from the defense of your kingdom of 
truth and justice. You did not spare your most worthy blood in any way; but rather, with 
your magnificent heart, you faithfully strove for justice and the law and intrepidly 
preached to your friends and to your enemies the law's precepts and the counsels of 
perfection. By dying in battle to defend these things, you - and your holy followers with 
you - have obtained the victory. Therefore, it is right that your unconquered heart be ever
magnified in heaven and on earth and be unceasingly praised with triumphal honor by all
creatures and soldiers. Amen.

My Lord Jesus Christ, the strenuous soldiers and faithful servants of this world 
gladly expose their own lives to death in war in order that their lords may enjoy safety of 
life; but you, O my good Lord, quickly hastened to the death of the cross in order that 
your servants might not miserably perish. Wherefore it is just that your glorious and 
intrepid breast be eternally adored by all your servants, whom you have thus delivered, 
and by all others and that it be humbly praised even by the angelic choirs. Amen.

My Lord Jesus Christ, with your venerable hands and arms you surpassed the 
strength of Samson in a wonderful way as you patiently endured that they be fixed to the 
wood of the cross and thus, with violence, snatched your friends from hell. Therefore to 
these same limbs of yours, from all whom you have redeemed, may there be shown 
unceasing reverence, eternal praise, and everlasting glory. Amen.

My Lord Jesus Christ, may your precious ribs and your back be blessed and honored
unto eternity by all human beings who sweat over labors spiritual and earthly. For from 
your infancy even to your death, you labored unceasingly for our redemption; and with 
great pain and burdensomeness, you bore our sins on your back. Amen.

My Lord Jesus Christ, supreme purity and true cleanness, may your most innocent 
loins be blessed and praised above all the angels' cleanness which is in heaven and above 
the purity of all who have preserved their chastity and virginity in the world; for the 
chastity and virginity of them all cannot be compared to your cleanness and your purity. 
Amen.



My Lord Jesus Christ, may your knees, with their hams and your shins, be revered 
and humbly honored by all creatures in heaven and on earth above all who show 
reverence and honor by kneeling in the presence of their lords and masters; for you, the 
Lord of all, in all humility knelt before your own disciples. Amen.

My Lord Jesus Christ, good Teacher, may your most blessed feet be blessed and 
perennially adored; for, in this world, to your great sorrow, you walked with unshod feet 
along the harsher way that you taught to others, and at the end, for our sake, you 
permitted them to be fixed with hard nails to the cross - you who live and reign with God 
the Father in the unity of the Holy Spirit through all ages of ages. Amen.

In this prayer, which was divinely revealed to blessed Bridget, most devout and
beautiful praise is given to all the members of the glorious body of the Virgin Mary and

to all her body's virtuous actions.

Prayer 4

O my Lady, my life, O Queen of heaven, O Mother of God, although I am certain 
that your glorious body is unceasingly praised in heaven with melodious jubilee by all the
heavenly court, still I, although an unworthy person, desire with all my heart to render 
here on earth such praise and thanks as I can to all your precious limbs.

Therefore, O my Lady, O Virgin Mary, praised be your hair with all its strands, now 
decorated with a diadem of glory; for your hair is brighter than the radiance of the sun. 
Just as the hairs of the head cannot be computed, even so are your virtues innumerable.

O my Lady, O Virgin Mary, may your forehead and your most honest face be 
together praised above the whiteness of the moon, for none of the faithful in this dark 
world ever looked to you without feeling some spiritual consolation poured into himself 
at the sight of you. Blessed may you be, my Lady, O Virgin Mary. Your eyebrows and your
eyelids exceed in the brightness of their splendor the rays of the sun. Blessed be your 
most chaste eyes, O my Lady, O Virgin Mary. They coveted none of the transitory things 
that they saw in this world. As often as you lifted up your eyes, their appearance excelled 
the splendor of the stars in the sight of the whole heavenly court.

O my Lady, O Virgin Mary, may both your most blessed cheeks be praised above the
beauty of the dawn, which so beautifully rises with its colors white and red. Even thus, 



while you were in the world, did your lovely cheeks shine with bright splendor in the 
sight of God and the angels because you never displayed them for worldly pomp or 
vanity.

O my Lady, O Virgin Mary, revered and honored be your most honest ears above all 
the forces of the sea and above the motion of all the waters; for your ears ever manfully 
militated against all the unclean flux of worldly hearing. O Virgin Mary, my Mistress, 
may your most sweet nose glory! By the power of the Holy Spirit, it never drew or sent 
forth a breath without all your thought being ever in the presence of the most High. 
Although at times you slept, you never turned your will from him. Therefore, to that same
nose of yours and to your most blessed nostrils be ever given an odor of sweetness, 
praise, and honor above the mingled odor of all the spices and all the herbs that 
habitually send forth a delightful fragrance.

O my Lady, O Virgin Mary, praised be your tongue - so pleasing to God and to the 
angels - above all fruitful trees. Every word that your tongue uttered never harmed any 
person but always came forth to someone's advantage. Your tongue was very prudent, 
and all found it sweeter to hear than the sweetest fruit is sweet to taste. O my Queen and 
my Lady, O Virgin Mary, may your blessed mouth and your lips be praised above the 
loveliness of roses and all other flowers and especially for that your blessed and most 
humble word in which, with this same precious mouth of yours, you responded to God's 
angel when through you God willed to fulfill in the world his will, which he had foretold 
through the prophets. By virtue of that word, you diminished the power of the demons in 
hell and honorably restored the choirs of angels in heaven.

O Virgin Mary, my Lady and my consolation, may your neck, your shoulders, and 
your back be perpetually honored above the charm of all lilies, for you never bent these 
members of yours and never straightened them again, except for some useful purpose or 
for the honor of God. Just as the lily moves and bends at the blowing of the winds, so all 
your members moved at the infusion of the Holy Spirit. O my Lady, my strength and my 
sweetness, may your most holy arms, your hands, and your fingers be blessed and 
eternally honored above all precious gems, which are comparable to your virtuous works.
Just as your virtuous works allured the Son of God to you, even so did your arms and 
hands sweetly bind him in a maternal embrace of love.

O my Lady and my enlightenment, blessed be your most sacred breasts above all the
sweetest springs of healing waters. Just as their welling water supplies solace and 
refreshment for the thirsty, your sacred breasts, in giving milk to the Son of God, 
supplied us in our need with medicine and consolation.



O my Lady, O Virgin Mary, blessed be your most precious bosom above the purest 
gold. When you stood all sorrowful beneath the cross of your Son, then - at the sound of 
the hammers - you felt your glorious bosom most sharply constricted as if in a hard press.
Although you heartily loved your Son, you nevertheless preferred him to endure that 
most bitter punishment in order that he might die for the redemption of souls, rather 
than that he avoid this death to their loss. Thus too did you stand most firm in the virtue 
of constancy when in every adversity you totally conformed yourself to the divine will.

O my Lady, O joy of my heart, O Virgin Mary, may your most venerable heart be 
glorified and revered. It was so afire for the honor of God - more so than all other 
creatures of heaven and earth - that the flame of its charity ascended the heights of 
heaven to God the Father, and, because of this, God's Son descended from the Father into
your glorious womb with the fervor of the Holy Spirit. Nevertheless, the Son was not 
separated from the Father even though, in accordance with the Father's foreordainment, 
he was most honestly made human in your virginal womb.

O my Lady, most fertile and most virginal Virgin Mary, blessed be your most 
blessed womb above all fruitfully sprouting fields. Just as the seed that has fallen upon 
good ground brings forth for its owner fruit a hundredfold, even so your womb, a virgin-
womb and yet most fertile, brought forth for God the Father blessed fruit, more than a 
thousandfold. Just as the lord of a field glories in its fertile abundance of fruit and just as 
the little birds and the animals feed in it with delight, even so did the blessed and fertile 
fruit of the little field of your womb cause high honor for God in heaven, rejoicing for the 
angels, and, for humans on earth, a lavish flow of sustenance and life.

O my Lady, Virgin most prudent, may your most sacred feet be eternally praised 
above all roots that unceasingly bear fruit. May your feet be thus blessed because they 
carried the glorious Son of God enclosed in your body as its sweetest fruit while your 
body itself was inviolate and your virginity remained uninjured forever. Oh with what 
honesty your most sacred feet went their way! Truly, at each of their prints, the King of 
heaven stood consoled and all the court of heaven rejoiced and was very glad.

O my Lady, O Virgin Mary, O Mother of all, may God the Father, together with the 
Son and the Holy Spirit, be eternally praised in his incomprehensible majesty for that 
most sacred cell of your whole body in which God's Son so sweetly rested - he whom the 
whole army of angels praises in heaven and whom the whole Church reverently adores on
earth.



And you, my Lord, my King, and my God, to you be perpetual honor, perennial 
praise, blessing, and glory, and infinite thanksgiving. For you created this Virgin so 
worthy and so honest; and you chose her for yourself as your Mother for the sake of all 
who in any way have been consoled in heaven and on earth and for the sake of those in 
purgatory who have had, through her, assistance and solace. You live and reign with God 
the Father in the unity of the Holy Spirit, one God, through all ages of ages. Amen.



The Life of Saint Bridget by Prior Peter and Master Peter

One should know that this most humble handmaid of God never presumed to call 
herself or to have herself called the bride of Christ, or his channel, because of vainglory or
transitory honor or any temporal advantage, but at the instruction of Christ and of 
blessed Mary, his most worthy Mother, who both called her so. And it was not from 
presumption, but out of humble obedience to them, that she thus called herself in her 
writings.

Of what parents Christ's bride, Lady Bridget, was born.

As we read about blessed John the Baptist and about Saint Nicholas, the merits of 
parents many times cooperate to produce in their children an even greater grace, which 
perseveres to the end. So Lady Bridget of holy memory, the princess of Närke in the 
kingdom of Sweden, the bride of Christ, came forth from just and devout parents, who 
were noble according to the flesh because they were of the noble race of the kings of the 
Goths, but more noble according to God. For her father was a devout and just man and 
was called Lord Birger of Upper Sweden. Every Friday, he humbly confessed his sins; and
he used to say this: ”On Fridays, I want to prepare myself so well for God that on the 
other days I may be ready to bear whatever God may give.”

He also visited, with great labor, the places of the saints - namely, of James and of 
others - imitating the footsteps of his predecessors. For his father had been a Jerusalem 
pilgrim and so had his grandfather and his great-grandfather and his great-great-
grandfather. And it is unheard of that men so magnificent and of such great wealth and 
glory from the ends of the world - namely, from the kingdom of Sweden - should 
undertake such a laborious journey - namely, to see the places of Saint James and of 
Jerusalem, where Jesus Christ became incarnate and suffered.

Wherefore Christ later, among other words of the revelations, spoke to his aforesaid
bride: ”I tell you,” he said, ”but not for your praise, that your generation has come forth 
from a lineage of holy kings. And they themselves earned, by their merits, that my divine 
grace be made manifest with you.” And similarly the mother of this same bride of Christ -
her name was Lady Ingeborg - was very noble and very devout.

Her father, named Lord Benedict, a man sprung of kingly seed, founded and 
endowed many churches and monasteries. The wife of this Benedict hid her devotion of 



mind and walked ways in accord with her noble rank and the customs of the nobility. One
time when she and her household were passing through a certain monastery of nuns, she 
was looked down upon by a certain nun. And indeed this nun began, with force, to 
disparage this same grandmother of the said Lady Bridget and to murmur with the other 
nuns. And when, on the following night, the said nun had fallen asleep, a person of 
wonderful beauty appeared to her and said with angry countenance: ”Why have you 
disparaged my handmaid by saying that she is haughty, which is not true? For from her 
offspring I shall cause a daughter to come forth, with whom I shall do my great deeds in 
the world; and I shall pour such great grace into her that all the nations will be 
astonished.”

However, when the time came that this bride of Christ, Lady Bridget, was still in her
mother's womb, it happened that her mother suffered shipwreck in an inlet of the sea. 
And when many of either sex had already drowned, a duke of the kingdom, Lord Eric, the
king of Sweden's brother, who was there at the time, saw her in peril, and, by every 
means in his power, brought her alive to the shore. Then that very night, a person in 
shining garments stood by that same mother of Lady Bridget and said: ”You have been 
saved for the sake of the good that you have in your womb. Therefore nourish it with the 
love of God because it is God who has given it to you.”

How the birth of Christ's bride appeared to a priest.

And so, with the coming of the time at which the girl Bridget was born, a certain 
parish priest of a nearby church - a man of proven life and advanced age - while awake 
and praying, saw in the night a shining cloud, and, in the cloud, a virgin sitting with a 
book in her hand. To the wondering priest the same virgin said: ”To Birger has been born
a daughter whose wonderful voice will be heard throughout the world.”

How she was as if tongueless for three years.

And so, as the girl Bridget advanced in age, she was as if tongueless for three years 
and did not have the use of speech. Her parents were in much doubt about this, believing 
that she was mute; but at the end of the third year, she so fully obtained the use of speech
that she did not speak in the babbling manner of infants, but, contrary to what is natural 
at such an age, she sounded the words perfectly.



How Bridget's mother dies.

In the meantime her mother, a woman virtuous in all things, was growing infirm. 
Several days in advance, she foreknew and foretold her own passing; and when she was 
just about to go forth from her body and saw her husband and the others sorrowing, she 
said: ”Why do you sorrow? It is enough to have lived this long. We must rejoice because I 
am now called to a mightier Lord.” And having called her children, she blessed them all 
and fell asleep in the Lord.

How, while still a girl, she saw wonderful things.

And so, when the girl Bridget, the bride of Christ, had now attained the seventh year
of her age, she once saw, while wide awake, an altar just opposite her bed and a certain 
lady in shining garments sitting above the altar. The lady had a precious crown in her 
hand and said to her: ”O Bridget, come!”

And hearing this, she arose from bed, running to the altar. The lady said to her: ”Do 
you want to have this crown?” She nodded, and the said lady put the crown on her head 
so that Bridget then felt, as it were, the circle of the crown touching her head. But when 
she returned to bed, the vision disappeared; and yet she could never forget it.

How she saw Christ crucified.

Round about her tenth year, on a certain occasion she heard a sermon preached in 
church about the passion of our Lord Jesus Christ. The following night she saw, in a 
dream, Christ as if he had been crucified in that same hour, and he said to her: ”In such a 
way was I wounded.” And she thought that this had happened at that hour and answered 
in her sleep: ”O Lord, who has done this to you?”

Jesus Christ answered: 'Those who scorn me and neglect my love: they have done 
this to me.” Then she came to herself; and from that day, she felt such affection for the 
passion of Christ that she could rarely recall the memory of it without tears.

How an unknown girl was seen sitting beside her.



Moreover, on a day in her twelfth year, she was intent upon some handiwork 
involving silk and gold in the company of other girls of her own age; and she felt much 
anxiety of soul because she could not do her work as she wished. Then her maternal aunt 
- a very devout and praiseworthy lady into whose keeping Bridget had come after her 
mother's death - walked into the house and saw an unknown maiden sitting beside 
Bridget and doing that same piece of work with her. And since, at her entrance, that 
unknown girl had disappeared, the aunt then asked Bridget who the girl was that had 
been working with her.

Bridget answered that she had seen no one. Her aunt, however, inspected the work 
and found that it was so finely done that anyone looking at it would be given to 
understand that it was not the work of a girl of such a tender age but was something 
divine. Therefore this lady herself used to hold it in regard among her relics as something
from God.

How the aunt found Bridget praying at night.

One night, the aforesaid aunt secretly entered the bedroom of the maidens and 
found Bridget kneeling naked before her bed and praying with tears. The aunt, suspicious
of maidenly levity, ordered someone to bring a switch. But when she had begun to extend
the switch to strike Bridget, at once it broke into tiny pieces so that the said aunt, seeing 
this, wondered greatly and said: ”What have you done, Bridget? Have the women taught 
you some fallacious prayers?” The maiden answered with tears: ”No, my lady; but I arose 
from bed to praise him whose custom is ever to help me.” And her aunt said: ”Who is 
he?” To which the maiden said: ”The Crucified One whom I saw.” And because of this, 
from that day her aunt began to love and venerate her more fervently.

How she saw the devil.

Not long after, when Bridget was wide awake and playing with girls, she saw the 
devil, as it were, having a hundred hands and feet and most deformed in every way. 
Thoroughly terrified, she ran to her bed, where the devil appeared to her again and said 
to her: ”I can do nothing unless the Crucified were to permit.” Since the women had seen 
and were asking what it was that had befallen her and why she was so thoroughly 
terrified, she answered: ”A certain heartache seized upon me.” And those women asked 
nothing more of her. But after some years, her aunt came and heard from her the whole 



truth and instructed her to cover her visions in silence and to be of good hope and to love 
God intimately and to beware of all levity.

How she came to marriage and how she lived in her marriage.

In the meantime, Lady Bridget was betrothed to a rich young man, a noble and 
prudent knight who was called Lord Ulf of Ulvåsa, prince of Närke. Between them they 
had so very honorable a marriage that both spouses lived in virginity for one year, 
devoutly asking God that if they ought to come together he, the Creator of all, would from
them create an offspring that would be at his service. She truly loved God and was most 
highly wary of herself so that no one might speak badly of her and that she might not give
occasion for anyone to disparage her. Therefore she fled levities and places or persons for
which she could be branded; and she had in her company honest handmaids and well-
mannered companions. Indeed, together with the members of her household, she was 
intent upon work for divine worship or for the welfare of her neighbors.

How she prayed and how a prayer was poured into her.

In truth, the bride of Christ was so very fervent in prayer and tears that when her 
husband was away, she passed almost whole nights in vigil and did not spare her body 
many genuflexions and cruel disciplining. In fact, some time passed during which she 
constantly kept asking God in her prayers that some suitable manner of praying might be 
poured into her. One day, in a wonderful manner, she was elevated in mind; and then 
there was poured into her a most beautiful prayer concerning the passion of Christ and 
concerning the life and the praise of the most Blessed Virgin Mary. She kept this prayer 
in her memory so that afterward she might read it every day. And so one time when 
blessed Mary appeared to her afterward, she said: ”I merited that prayer for you; 
therefore when you read it, you will be visited with the consolation of my Son.”

About confession.

She continuously frequented confession; and for her confessor, she had a very 
expert and devout master of theology, called Master Matthias, who wrote an excellent 
gloss on the whole Bible and composed many volumes of books. And it was he who 
composed the prologue for the books of the Heavenly Revelations of the aforesaid Lady 
Bridget; and it was him that she obeyed in all her difficulties. wherefore, this same 



confessor used to say familiarly to his friends: ”In Lady Bridget, it is a sign of some future
grace that she so laments light matters as others lament things very serious and that she 
leaves nothing in her words or behavior unexamined.”

About fasting.

When she could, she multiplied her great fasts and other acts of abstinence; and she
very often abstained from delicacies in a hidden way so that it would not be noticed by 
her husband or by others.

About reading.

Indeed, when she was not occupied with manual labor, she was continually 
rereading the lives of the saints and the Bible, which she had caused to be written out for 
herself in her own language; and when she could hear the sermons of upright men, she 
did not spare herself the labor of going to hear those same sermons.

About almsdeeds.

Right up to her death, she did very large almsdeeds. In Sweden, she had a house set 
aside for the poor; and she served them in person when she could. She washed their feet 
and clothed them and visited them when they were infirm and handled their wounds and 
bodies with tender compassion and the greatest of maternal charity.

How blessed Mary helped her in childbirth.

Now at one time Lady Bridget was imperiled during childbirth, and her life was 
despaired of. That night, the women who were present to watch over her were awake; and
as they looked, a person dressed in white silk was seen to enter and stand before the bed 
and handle each one of Lady Bridget's members as she lay there - to the fear of all the 
women who were present. When, however, that person had gone out, Lady Bridget gave 
birth so easily that it was a thing of wonder and not to be doubted that the Blessed Virgin,
who gave birth without pain, was that person who mitigated the labors, the pains, and 
the peril of her handmaid, just as that same Virgin afterwards told her in a vision when 
she spoke this revelation:



A revelation.

”When you,” she said, ”had difficulty in childbirth, I, Mary, entered unto you. For 
that reason, you are an ingrate if you do not love me. Labor, therefore, that your children 
may also be my children.”

How she virtuously educated and nurtured her children.

The bride of Christ, therefore, with great concern and diligence, virtuously educated
and nurtured her sons and daughters, handing them over to teachers by whom they were 
instructed in discipline and good behavior. She wept daily over her children's sins, 
fearing that they would offend their God. And so one time when Saint John the Baptist 
appeared to her, he said: ”Because you wept over the fact that your son offended me by 
not fasting on my vigil, and because you would prefer him to serve me rather than be a 
king, I shall therefore help him and shall arm him with my arms.” Mention is made of 
this more clearly at the end of the fourth book of the Heavenly Revelations given to the 
aforesaid lady.

How she gained her husband for God and they both went to Saint James.

When, however, Lady Bridget had for a long time been making progress in the 
virtues, she also gained her husband for God. For even though he was a vigorous man 
and an important member of the king of Sweden's council, he occupied himself - at his 
wife's advice and admonishment - in learning to read the Hours of the most Blessed 
Virgin Mary and the books containing the laws and legal judgments; and he studied to 
fulfill what belongs to justice and the law. And so, both of them - namely, this husband 
and wife - being fervent in their love for God and that they might more freely disengage 
themselves from the vanities of the world, went forth from their fatherland and from 
their kindred after Abraham's example, and, with great labors and expenses, proceeded 
into Spain to Saint James in Compostella.

After they had made their pilgrimage to many places of the saints and while they 
were on the way back, her husband took sick in the city that is called Arras, near 
Flanders. As the sickness grew worse, the bride of Christ, being in a state of great anxiety 
of soul, merited to be consoled by Saint Denis, who appeared and spoke to her at prayer: 



”I,” he said, ”am Denis, who came from Rome to these parts of France to proclaim God's 
word in my life. And so, because you love me with special devotion, I therefore proclaim 
to you that through you, God wills to be made known to the world and that you have been
handed over to my guardianship and protection. Wherefore I shall help you always; and I
give to you this sign: your husband will not die now of this sickness.” And many other 
times, this same blessed Denis visited her in revelations and consoled her.

A vision of future things.

After some days, there in that same city of Arras, she again saw certain wonderful 
things in prophetic vision: namely, how she was going to travel to Rome and to the holy 
city of Jerusalem, and how she was going to depart from this world, and how a very 
handsome youth led her then in spirit through all the said places. All these things were 
thus fulfilled after much time.

How, with her husband convalescing, she returned to her fatherland.

However, after his long illness, her husband was convalescing; and they both 
returned to their fatherland. Between them, they maintained a mutual continence and 
decided to enter a monastery. And after all their affairs and goods had been set in order 
to this end, her husband - still having the same purpose - died in the year of our Lord, 
1344.

How she was sent to a teacher and how, after her husband's death, she was visited by the
Spirit.

After some days, when the bride of Christ was worried about the change in her 
status and its bearing on her service of God, and while she was praying about this in her 
chapel, then she was caught up in spirit; and while she was in ecstasy, she saw a bright 
cloud; and from the cloud, she heard a voice saying to her: ”Woman, hear me.” And 
thoroughly terrified, fearing that it was an illusion, she fled to her chamber; and at once 
she confessed and then received the Body of Christ.

When at last, after several days, she was at prayer in the same chapel, again that 
bright cloud appeared to her; and from the cloud, she heard again a voice uttering words 
like those before, namely: ”Woman, hear me.” And then that lady, again thoroughly 



terrified, fled to her chamber; and having confessed, she communicated as before, fearing
that the voice was an illusion.

Finally, after several days, when she was praying again in the same place, she was 
indeed caught up in spirit and again saw the bright cloud, and, in it, the likeness of a 
human being, who said this: ”Woman, hear me; I am your God, who wish to speak with 
you.” Terrified, therefore, and thinking it was an illusion, she heard again: ”Fear not,” he 
said; ”for I am the Creator of all, and not a deceiver. For I do not speak to you for your 
sake alone, but for the sake of the salvation of others.

Hear the things that I speak; and go to Master Matthias, your confessor, who has 
experience in discerning the two types of spirit. Say to him on my behalf what I now say 
to you: you shall be my bride and my channel, and you shall hear and see spiritual things,
and my Spirit shall remain with you even to your death.” After this, he added: ”For three 
reasons, Lucifer fell,” etc., as is more fully contained in the revelations of the Heavenly 
Book.

And this is the first revelation in the prologue, etc. Therefore in the year of our Lord 
1345, the first divine revelations were made to Lady Bridget not in sleep but while she 
was awake and at prayer, with her body remaining alive in its vigor, but while she was 
caught up from her bodily senses in ecstasy and in visions, either spiritual or imaginary, 
with the coming of a vision or a supernatural and divine illumination of her intellect, for 
she saw and heard spiritual things and felt them in spirit. Indeed, in the manner 
mentioned, she saw and heard corporeal images and similitudes; in fact, in her heart she 
felt something, as it were, alive, which moved more actively and more fervently in 
response to greater inflammations and infusions, but less when the infusions were less. 
Many times, indeed, the movement in her heart was so vehement that motion could be 
seen and felt even on the outside.

How, even before her husband's passing, she saw certain things.

In the fourth year before her husband's passing, a saint of our land of Sweden, 
Botvid by name, appeared to her, as it were, in an ecstasy of mind, and said: ”I have, with
other saints, merited for you God's grace - namely, to hear and to see and to feel spiritual 
things - and the Spirit of God will inflame your soul.”

In the third year before her husband's passing, the most Blessed Virgin Mary 
appeared to her and said: ”I am the Queen of those in misery. I want to show you what 
my Son was like in his humanity and what he was like when he suffered on the cross. And



this will be a sign to you, that you will come to the places in Jerusalem where I lived in 
the body and there, with your spiritual eyes, you will see my Son.” After twenty-eight 
years, all of this was thus accomplished, as it is more clearly recorded in the book of 
revelations that she had in Jerusalem and in Bethlehem.

How, at the beginning of the revelations, she was instructed to stay in a certain
monastery.

And so at the beginning of the revelations, she was at once instructed to obey that 
same Matthias, a master of theology, and to stay in a monastery of Cistercian monks, 
namely, Saint Mary's in Alvastra, which is in Sweden, in the diocese of Linköping. The 
Spirit said to her in a vision: ”If it should please the mighty Lord to do a work that is 
singular, general works must not therefore be despised but must be loved all the more 
and with greater fervor. So I, the God of all, who am above all rules, permit you to reside 
at the present time near the monastery - not to abolish the Rule, nor to introduce a new 
custom, but rather to display my wonderful work in a holy place. For David, in a time of 
need, ate the hallowed loaves - an act that is nevertheless forbidden to some in a normal 
time.”

There was a lay brother with the name Gerekin in this same monastery of the 
Cistercian order at Alvastra. For forty years he never went outside the monastery; but day
and night, he was absorbed in prayers; and he had this grace: that, during prayer, he 
almost continually saw the nine choirs of angels; and at the elevation of the Body of 
Christ, he merited frequently to see Christ in the appearance of a child. When Lady 
Bridget had come to the monastery and was residing there, this brother wondered in his 
heart and said:

”Why does that lady settle here in a monastery of monks, introducing a new custom 
against our Rule?” Then this same brother was caught up in an ecstasy of mind and 
clearly heard a voice saying to him: ”Do not wonder. This woman is a friend of God; and 
she has come in order that at the foot of this mountain she may gather flowers from 
which all people, even overseas and beyond the world's ends, shall receive medicine.”

Again, on a second occasion, this same brother saw her raised from the earth, and, 
as it were, lightning going forth from her mouth. And then he heard in spirit: ”This is the 
woman who, coming from the ends of the earth, shall give countless nations wisdom to 
drink. And this will be a sign to you: that she, from the mouth of God, is going to tell you 
the end of your life. And you will exult at her words and at her coming; and your desire 



will be fulfilled more quickly lest you see the evils that God is going to bring down upon 
this house.”

Lord Hemming, bishop of Åbo, performed her divine embassy in France and 
England and saw that the kings were less than willing to receive the words of God - 
namely, those revelations touching the kings and the war between the kingdoms of 
France and England. These revelations are contained in the fourth book of the Heavenly 
Revelations, nearly at the end of the chapter ”Disturbed in heart,” etc. As he slept, Lady 
Bridget appeared to him and said: ”Why are you disturbed? You will return to your 
fatherland successfully, and you will bear the fruit of souls. But know that the plague 
upon those to whom you were sent shall not yet end, for their hearts are hardened 
against God, and they shall be troubled yet a while until they are humbled.”

There was a nun named Katharine in the monastery of Mount Saint Mary, in the 
kingdom of Sweden. She received this grace: blessed Mary appeared to her, and, among 
other words, said: ”I shall show to you that I am the Mother of God, and I shall present 
you to my Son.” When this lady had seen Lady Bridget and they were talking together 
familiarly, she replied: ”O you happy lady! For I am not speaking so that either you or I 
would be boasting, because I have heard for very certain a voice that said this: 'Know that
Bridget shall yet be called happy because, if she is scorned on earth, she will be honored 
in heaven and those to be born will proclaim her name.' Therefore stand firm because 
without doubt it will thus be accomplished, even as I have heard.”

When Master Matthias, her confessor - of whom mention was made above - was 
stricken with a certain temptation, it was said to Lady Bridget in spirit: ”He will be 
knowledgeable from 'In the beginning,' i.e., from the beginning of the Bible and of the 
book of Genesis, which thus commences: 'In the beginning, God created heaven and 
earth,' right through to 'Alpha and O,' i.e., right through to the Apocalypse, where 'Alpha 
and O' is thus written. And he will be liberated from his temptations, and I shall give to 
him the fervor of my Spirit.” And at once he felt himself liberated and given rest from his 
temptation. Also, on the same day that this Master Matthias died in his fatherland, Lady 
Bridget, who was staying in Rome, heard in spirit: ”Happy are you, Master Matthias, 
because of the crown that was fashioned for you in Sweden. Come now to wisdom that 
will never end!”

When, in old age, Brother Algot of the Order of Preachers, a master of theology and 
a most familiar friend of Lady Bridget, for three years experienced blindness and suffered
violently from calculi, he asked the said Lady Bridget to offer prayer to God for him. 
When, in compliance with his request, she asked for him to be healed, this answer came 



to her in spirit: ”He is a gleaming star. It is not expedient that his soul be blackened by 
his body's health. Now he has competed and he has reached the finish. Nothing remains 
save that he be crowned. This will be a sign to him: now, from this hour, the pains of his 
flesh will be alleviated; now all of his soul will be inflamed with my charity.” And not 
many days afterward, he expired.

The aforementioned Lady Bridget also had, from God, these special graces of great 
virtue and wonder: the first is that when she was saying anything that would be an 
offense to God, at once she felt in her mouth a very great bitterness, as it were, of 
sulphur. And by this she knew at once that she had offended God; and, bringing that 
word back into her memory, at once and without delay she confessed it to her confessor 
with great sorrow and tears. Also, when anyone spoke to her any sly or vicious words that
would offend God, at once she felt in her nostrils a horrible stench of sulphur, which she 
could hardly tolerate. And this was a sign that God had then been offended by the words 
of that person - a thing that we proved almost an infinite number of times.

Moreover, when any person asked her about some doubt in his conscience and 
sought from her advice and a special remedy that would be very good, she then used to 
answer him: ”Pray to God about this. And we too shall think, and we shall do what we can
for you - although I am an unworthy sinner.” In fact, after three days or so and 
sometimes on the very same day, she would answer that same person - if the person were 
spiritual and honest - having first lifted her hands toward heaven and saying this: ”I am a
sinner unworthy to say such things; nevertheless, know that Jesus Christ appeared to me 
at prayer and told me what reply I might make to the fact that you asked such and such, 
etc.”

And then she gave him the words that she had had from Christ or from the Blessed 
Virgin Mary as the response to this matter. Or else when she was well, she wrote down 
with her own hand and in her mother tongue the words divinely given to her; and she 
had them most faithfully translated into the Latin tongue by us, her confessors. And 
afterward, she listened to the translation together with her own writing that she herself 
had written, so that there might be not one word more added there or missing but only 
what she herself had divinely heard and seen in the vision.

If, in fact, she was ill, she called her confessor and her writer - a secretary specially 
assigned to this - and then, with great devotion and fear of God and sometimes with 
tears, she reported to him those words in her own vernacular and with a certain attentive 
elevation of mind, as if she were reading them in a book. And then the confessor said 
these words in the Latin tongue for the writer, and he wrote them down right there in her



presence. And afterward, when the words had been written out, she wanted to listen to 
them; and she listened very diligently and attentively. And so she gave or sent this 
writing to those who were making the inquiry. This has often - yes, very often - been 
proven in experience by the lady queen and the archbishop of Naples; also by the queen 
and the king and the princes and many others from the kingdom of Cyprus and from the 
kingdom of Sicily; and by men, and by women too, from Italy, from Sweden, and even 
from Spain.

Moreover, it also happened very often that to the same Lady Bridget were revealed 
the most secret thoughts and doubts of those who came to her and even of certain other 
persons who were absent - things that they themselves had never at all made public by 
word or by writing or by sign. Witnesses to this are: Lord Nicholas of Nola, rector of the 
Patrimony; Lord Gomez de Albornoz, rector of the duchy of Spoleto; the lord count of 
Fondi; and many others, both religious and secular, to whom she told or wrote the 
innermost things of their hearts.

One also had to wonder at another grace that the aforesaid lady had from her 
bridegroom, Jesus Christ. For very often it happened that with devotion and charity, 
various persons asked her to pray to God for certain souls of some of their departed. And 
if it seemed to her that they were in purgatory - a place where they would need 
intercessory prayers - they asked her to tell this to them, the living questioners, and to 
make known to them by what alms and sacrifices or by what intercessory prayers of the 
living the dead could be freed from those pains.

Indeed, she received in writing the names of the departed; and with utmost charity 
and compassion, she prayed to God for them. And then, in prayer, she obtained answers 
from God as to whether those souls were in purgatory - and even about the manner of 
that purgatory and of those pains where they were - or whether they were in hell or in 
heaven. She was also given to know, clearly and distinctly, the manners of intercessory 
prayer and of alms giving through which those souls could be freed.

Good proof of this was experienced by some of the aforesaid living persons who 
were named above and who devoutly asked her about such things, and, concerning this, 
had divine answers from her in writing. Indeed when she herself, or any of us in her 
house, was anxious or doubtful about anything, at once and without great delay, through 
the revelations divinely given to her, she humbly brought back from Christ, her glorious 
bridegroom, or from our Lady, the Virgin Mary, a most precious answer explaining that 
business.



What more is there? For the testimony to so many virtues, to such great holiness 
and excellence, to such flowing and abundant grace divinely shining in her is all disclosed
in the books of the Heavenly Revelations, which were divinely given to her, and in the 
Book of Questions, which was also given to her divinely, through an infusion from the 
Holy Spirit, in a wonderful manner and, as it were, in a single hour, while she was riding 
her horse and journeying to her villa in Vadstena, as is more fully recorded at the 
beginning of that same Book of Questions.

Testimony is also provided by visual experiences, for very often these things were 
seen by us ourselves and by many others in various parts of the world. For we have often 
seen that things that she had prophetically foretold many years ahead of time, afterwards
actually came about in our experience. This is something that many others also saw and 
experienced. From them it may be clearly gathered (and it can be tested by the sayings of 
the saints) that she had from God the true spirit of prophecy and that intellectual vision 
had been divinely given to her.

The miracles too that since her death are happening through her merits and 
intercession bear now, and will in future bear, the clear witness of truth to the great 
graces that divinely sparkled in her. Indeed, after this lady had been called into the Spirit 
of God, she prophesied not only about the future - as did the prophets - but also about 
the present and the past; and she also clarified many things concerning certain doubtful 
matters in Sacred Scripture.

Moreover, like the apostles, she relinquished all that she owned; and, at God's 
instruction, she sent letters to the major personages of the whole of Christendom: 
namely, to the supreme pontiffs; to the emperors; to the kings and queens of France and 
of England, of Sicily and of Cyprus; to princes and princesses; to various prelates; to 
seculars and to religious; to kingdoms, and to lands and to cities. She also visited many 
lands personally, showing God's will to great and small alike for the good of their souls, 
redeemed by Christ's blood.

Like the holy evangelists, she wrote also about the birth of Christ and about his 
glorious life, and, in a similar way, about his death and about his resurrection and about 
his eternal glory, as is shown clearly enough in her revelations.

In truth, she was not without experience of martyrdom; for she mortified her body 
by living in toil and abstinence, by exposing herself to dangers on land and on sea, and by
patiently enduring, for the sake of Christ's name, the reproaches and affronts of many, 
whether she was in grave physical infirmity or in health. From her innermost heart, she 



continually returned thanks to her bridegroom, Jesus Christ, for all adversities; and she 
prayed suppliantly to God for those who offended her.

How a certain lady who had died appeared to her and foretold to her the future.

Now, during the first month that Lady Bridget came to the said monastery of 
Cistercian monks - namely, Saint Mary's of Alvastra - a certain lady, already dead and 
very well known to her, appeared to her at prayer and said: ”To you shall be given 
understanding of spiritual things; in all things, therefore, humble yourself. And that you 
may know this with greater certainty, behold, I give to you a threefold sign.

The first is that I have been gravely purged for the stubbornness of my conscience. 
The second: that my husband, who is not my husband, now seeks something carnal - 
namely, carnal intercourse with another woman in opposition to God - and it will be, for 
him and his posterity, a cause of tribulation. The third is that you will cross the sea; and 
you will die in a glorious place, in Rome.”

Moreover, the lady appeared to her a second time and said: ”I want to inform you of
my situation; for it thus pleases God that as we have loved each other while both living in 
the flesh, so we should now love each other in spirit. I - to speak using a similitude - have 
been put, as it were, in thick glass and can hear, but not yet reach, the things that I wish 
for. Thus, I can understand and desire and hope for those everlasting joys; but I have not 
yet attained to the full until the glass, by God's will, becomes more thin and sheer.

And this has been because two things weighed me down in the world: namely, a 
facility of anger; and the fact that I was not content with the things that I had, but wanted
always to have more. Therefore induce those who were my friends to have chalices made 
for me, in which the sacrifice of my Lord Jesus Christ may be offered; and second, to 
have remembrance of me made during the year by those who are the friends of God. For 
by such means I shall, without a doubt, be more quickly freed from this punishment.”

What sort of things happened during life to that aforesaid lady who was the sister of Lady
Bridget's husband and who thus appeared to her.

That said lady who after death appeared to Lady Bridget was very famous for her 
fasts and prayers. And one time, when she was seriously ill, the devil appeared to her in a 
most hideous form, intending as if to snatch her as she lay there. In fact, violently 



terrified, she called out: ”For eternity,” she said, ”I shall be damned!” As she many times 
repeated these words, her confessor spoke to her: ”Why,” he said, ”do you speak these 
words, my Lady, when you have always loved God with all your heart?”

She, however, could make no answer save as before: ”I shall be damned for 
eternity!” Finally, she fell silent in the hands of those who held her; in a wonderful way, 
her face began to change and to take on colors and to be, in color, now white and now a 
rosy red. While those present were wondering, she said in a loud voice: ”Blessed are you, 
my God, who have created and have freed me. I confess you and I bless you.”

But when she had regained her breath and was returning to herself, she called her 
confessor and other virtuous men and said to them: ”I saw the devil in a most vile form. 
Taking fright at his appearance, I believed that I would be damned. And while I was in 
this terrible anxiety, I saw Christ, as it were, standing on the cross. As the devil fled away,
Christ said: 'When a year has rolled by, you will see the same vision, but not the devil. 
And this will be a sign to you, when you see it, that at once your life will be at an end.' ” 
And so it happened; for when the year had rolled by, on that very same date she saw 
Christ; and then her soul was loosed from the flesh after long purgation.

How this lady appeared a third time to Christ's bride, Lady Bridget.

This said lady also appeared a third time after her death to that same Lady Bridget 
and said: ”What I longed for, I now have. My former torments have been consigned to 
oblivion, and my love is now perfect. But as for you: be obedient! For you are going to 
come into the society of the great.”

How, after the death of her husband, Lady Bridget distributed her goods.

With her husband dead, at once Lady Bridget distributed all her goods among her 
children and the poor. She changed her way of living and dressing; and she would have 
done even greater things but for the obstacle of the fact that she had been instructed in a 
revelation to make a pilgrimage to Rome. And when she was scorned by the nobles for 
the sudden change and the cheapness of her clothing, she answered: ”It is neither for you 
that I start, nor for you that I stop. For I have determined in my heart to tolerate 
injurious words. Pray, therefore, for me that I may be able to persevere.”

How she was divinely instructed to go to the king of Sweden.



And so, when she had been instructed in spirit to go to the king of Sweden, and 
when she pleaded the excuse that she did not know what to say to him, this answer was 
made to her by God: ”When you arrive,” he said, ”open your mouth; and I will fill it.” 
Therefore, when she arrived, divine words were at once poured into her - not only words 
that pertained to the king, but also many that were about the future.

How she was sent to a bishop and he acknowledged her coming.

This same Lady Bridget also came to a certain bishop of proven life and devotion 
and said to him some words divinely revealed to her. When he heard those words, he, in 
his own conscience, discovered - right down to the last point - what she herself had 
understood in spirit: namely, things that, except for God and himself, no human at all 
had ever known. For the said lord bishop had certain less rational desires, and, in some 
things, a zeal at variance with knowledge; and he practiced fasts that went beyond 
nature. Therefore, he more willingly accepted her charitable admonitions, corrected 
everything by the standard of charity, and spoke to her: ”Last night,” he said, ”I definitely
saw you entering toward me and removing from my heart very great burdens. Therefore, 
not only do I believe your words, but I also see in my soul that God is doing wonderful 
things with you.”

How she prohibited the king from imposing unjust imposts and tributes.

When the king of Sweden was hard pressed to pay a certain sum of money and was 
arranging to put the burden on the community of the realm contrary to the statutes and 
his oaths, Lady Bridget replied to him: ”My Lord, do not do this; for you will not be 
immune from the wrath of God. But take instead my two sons; and pawn them as 
hostages until you can pay; and do not offend your God.” Then, on that very day, there 
came to her the following vision in which Christ spoke to Lady Bridget and said this: 
”Just as a kingdom has sometimes been saved because of the charity of one human being,
so some kingdoms have been lost because of one person's new inventions and 
burdensome taxes.

I give you an example of this in the case of the following kingdom. For its king 
himself trusted in money - exacted by fraud or feigned justice from his people and from 
travelers - more than he trusted in me. Therefore, he lost his life and left his kingdom in 
trouble.



Others who succeeded him turned his crooked inventions into custom, and, as it 
were, into law. But if a king trusts in me, his God, and the community of the realm is 
petitioned for assistance with charity, then I am able to save and to restore to peace more
quickly because of that charity. Therefore, if the king desires to prosper, let him keep his 
promise to me and keep truth with the community of his realm; and let him especially 
beware of introducing new inventions or tributes or technicalities. In his difficulties, let 
him follow the advice of those who fear God, and not the advice of the covetous; for it is 
better to suffer some adversity in this world than to sin knowingly against me and against
his own soul.”

How the devil wanted to deceive her.

One day, when Lady Bridget was going, at the Spirit's instruction, to visit a certain 
man obsessed by the devil, the horse on which she was accustomed to ride, and which 
had previously been very gentle, suddenly so reared up from the ground that the 
horseshoes on its hooves could all be seen. As a result of this rearing, that same lady 
suffered pain in her back for a long time, whereby she was given to understand that the 
devil begrudged this sinner's conversion. In fact that man being visited - a man noble, by 
the world's standards, and great - was vexed by the devil; and especially in her presence, 
he was disturbed, as it were, more gravely than usual.

Then that same man spoke many horrible things against God and said to her: ”Oh, 
how unlike are your spirit in you and my spirit in me! But when it pleases the Spirit who 
is in you, I shall be perfectly healed; for he himself, because of my disbelief and my 
hidden demerits, has given me over into the hands of a cruel exactor.” She answered him:
”I promise you that you shall be quickly healed, but I ask why you speak such great 
abominations against God.” And he said: ”I do not rule myself.” When he had said this 
word, he began to speak, as it were, more bitterly against God and to blaspheme him, 
saying: ”Him who created heaven and earth, I worship; about your new God Christ, be 
silent!” Then the bride of Christ said: ”Be silent, wretched devil, in your speech against 
God; for even if you are this creature's punisher, nevertheless you shall not be his eternal 
owner.” And at once that man, as if drowsing, fell silent; but after several days, he was 
cured.

Still another miracle took place. In a revelation, it had been divinely told to the 
aforementioned Lady Bridget that on God's behalf she should instruct a certain Brother 
Peter - the prior of the Cistercian order's monastery of Saint Mary of Alvastra in Sweden -



to write the books of the revelations that had been divinely given to that same Lady 
Bridget in spiritual vision. This same prior was a very simple man; and he would for no 
reason set his hand to writing; for he reckoned himself, because of his ignorance, less 
than suitable for so great a work. Then he was driven by Christ with the fear of death - 
and almost died - until he consented. And when his consent was given, he was suddenly 
cured without any lapse or interval of time.

So too a demoniac in East Gothland. In the presence of two trustworthy witnesses, 
at words from the mouth of the aforesaid religious - words whose form this lady heard 
from Christ and which the brother said to the demon according to Christ's instruction - 
then indeed the demoniac was cleansed.

Moreover, another demoniac in Sweden was cleansed in the same manner by the 
same religious, in the presence of trustworthy witnesses, at the instruction of the 
aforesaid Lady Bridget.

Moreover, through the intervention of the Blessed Virgin Mary, who with Christ 
appeared to the said Lady Bridget, a certain public prostitute was converted through the 
prayer of that same Lady Bridget. Moreover, many magnates in the kingdom of Sweden 
were converted when at one and the same time and place - with the exception of those 
ungrateful to Christ - they experienced a movement of their hearts for the better: a 
movement caused by him at the words of the same Lady Bridget and which they 
confessed had been sent by him.

How Lady Bridget was judged by a certain bishop in his heart, and what things came to
her.

One time, at a banquet, when the bride of Christ was sitting at table with a certain 
devout bishop and, in God's honor, was making use of the delicacies that had been 
served, she was judged by the bishop interiorly in his mind; for he said in his heart: ”Why
does this lady of such great spirit not abstain from delicate foods?” Then, toward vespers,
she herself, knowing nothing of such thoughts, heard these things in spirit: ”Say to the 
bishop, 'I am he who filled the shepherd with my Spirit. Was this because of the 
shepherd's fasting? I am he who made married men prophets. What had they done to 
merit this? I commanded a prophet to take an adulteress as his wife. Did he not obey? I 
am he who spoke as well to Job in his delights as when he sat upon the dunghill.



Therefore, because I am wonderful, I do all things that please me without 
dependence on preceding merits.' ” And so, hearing this, the bishop recognized himself 
and now humbled asked the same Lady Bridget to pray for him. And then, on the third 
day, the most Blessed Virgin Mary appeared to that same bride of Christ and said to her: 
”Say to that same bishop that because he is accustomed to begin all his sermons with 
praise of me and because his judgment was made with charity rather than envy, his 
charity thus merits consolation. Tell him, therefore, that I want to be a mother to him 
and that I want to present his soul to God. And now I shall expound to you how he is the 
seventh animal of the animals shown to you and how he will carry my words into the 
presence of kings and pontiffs.” This revelation of the seven animals is more fully 
recorded in the book of the revelations.

How Lady Bridget returned from the king of Sweden and how her son died.

And so, when Lady Bridget returned from the king of Sweden to the monastery of 
Alvastra, she found that a son of hers - who, when she left, had long been infirm - was 
now in extremis. And she wept much over his long infirmity and reckoned that it was 
happening because of the sins of his parents. Then the devil appeared to her and said: 
”Why, woman, with all this water of tears, are you weakening your sight and laboring in 
vain? Could water ascend to heaven?” In the same hour, Christ appeared to his bride in 
his human form and said: ”This boy's infirmity has not been caused by constellations of 
stars - as the foolish say - nor by his sins. He has become infirm because of his physical 
condition and so that his crown will be greater.

Therefore, if he has hitherto been called by his own name, Benedict, Ulf's son, from 
now on he shall be called the son of tears and prayers; and I shall put an end to his 
distress. In fact, on the fifth day afterward, there was heard a most sweet singing, as it 
were, of birds between the boy's bed and the wall; and, behold, then the boy's soul went 
forth; and the Holy Spirit said to that same Lady Bridget: ”Behold what tears accomplish!
Now the son of waters has passed over to his rest. Therefore the devil hates the tears of 
good people, which proceed from divine charity.”

About a brother who lay in his infirmity for three years and more.

In the said monastery of Alvastra, a certain lay brother of holy life was infirm for 
three years and more. At Christ's command, his bride visited the brother and said to him:
”Repent with greater attention because there is something hidden in your heart. As long 



as you keep it hidden, you will not be able to die.” When he answered that he had nothing
that had not been disclosed in penance, she said: ”Ask with what intention you entered 
the monastery and with what intention you have lived up to now.” Then he dissolved in 
tears and said: ”Blessed be God who has sent you to me. Now that you have spoken, I 
want to tell the truth; for I do have something hidden that I never dared to betray 
because, as often as I repented, my tongue was always, as it were, tied and indeed 
excessive shame invaded me so that I did not open the matter.

Therefore, as often as I made my confession, I invented for myself a new conclusion 
to my words, saying at the end: 'I declare to God and to all God's saints that I am culpable
of all the crimes that I have told to you, Father, and of all those that I have not told.' I 
believed that through this conclusion, all was forgiven. But now, if it should please God, I 
would gladly tell the whole world.” And when a confessor had been called, he fully 
explained everything with tears; and he did not survive long afterward.

About a temptation to gluttony with which Lady Bridget was tempted.

Now at one time, Lady Bridget was so gravely tempted with gluttony that for 
hunger, she could scarcely think of anything else. Finally, in spirit, she saw an Ethiopian 
holding in his hand, as it were, a morsel of bread and a certain very handsome youth 
holding a gilded vessel. And the youth said: ”Why do you solicit that woman who has 
been given over into my custody?” The Ethiopian responded: ”Because she glories in an 
abstinence that she has not had; for she does not cease to fill her belly until it is full of 
delicate dung. I therefore hold forth my morsel that grosser things may, for her, become 
sweet.”

The youth responded: ”You know quite well that she does not have an immaterial 
nature as we do but, rather, a sack made of earth. Since earth is slippery and restless, she 
needs continual re-creation.” The Ethiopian said: ”Your Christ fasted, eating nothing; 
and the prophets ate bread and drank water in moderation. Therefore they merited lofty 
things.

And how will that woman merit when she always feels a satiety?” The youth 
responded: ”Is Christ not yours too as well as ours?” To which the other said: ”By no 
means at all! For I will never humble myself to him but will rather act in opposition to 
him because I shall not return to his glory!” The youth responded: ”Our Christ taught us 
to fast, not so that the body would be weakened beyond measure, but so that it would be 
humbled and not grow insolent in opposition to its soul. Our Christ does not ask for 



things impossible to nature but for moderation; he does not ask the quality or the 
quantity of what one eats but, rather, the quality of the eater's intention and charity.”

To which the Ethiopian said: ”It is just that what that woman did not experience in 
youth, she should feel in old age.” In rebuttal, the youth said: ”The praiseworthy thing is 
abstinence from sin. There is no obstacle to heaven in purple dye or in delicate flesh 
when these things are possessed together with the love of God. Sometimes the customs of
one's upbringing must be maintained well, with thanksgiving, lest the flesh be too 
seriously weakened.” After this, at that same hour, the Virgin Mary appeared to her - 
wearing a crown - and said to the Ethiopian: ”Be silent, you negotiator; look askance, 
because she has been assigned to me!” And the Ethiopian spoke: ”If I cannot do anything 
else,” he said, ”I will cast a bramble of the Christ's-thorn plant onto the hem of her 
garments.” To which the Virgin said: ”I will help her. And as often as you cast it on, it 
shall be cast back into your face; and her crown will be doubled.” Not long after this 
vision, the whole temptation to gluttony was taken away.

How she was tempted at prayer.

During her prayers, the bride of Christ was sometimes tempted even with unclean 
thoughts. Blessed Mary appeared to her and said: ”The devil is like an envious spy, 
seeking to accuse and impede the good. Therefore try and pray as long as you are being 
tempted because your desire and good effort will count for you as prayer; and if you 
cannot cast out of your mind the sordid matters that come to it, those efforts will count 
for you as merit provided that you not consent and as these things are against your will.”

How the prayer of the bride of God was of profit to someone.

A certain religious was tempted for twelve years concerning the Sacrament of the 
Body of Christ and concerning the name of blessed Mary, whom he could never name 
without sordid thought and blasphemy. And so for a long time he omitted even the 
Angelic Salutation. With tears, he asked Lady Bridget, the bride of Christ, to pray for 
him; and, obtaining her prayers, he was so freed that, afterward, he rarely pronounced 
the name of blessed Mary without great joy; and the Body of Christ became so sweet to 
him that he could not rest on a day when he did not celebrate Mass.

For a long time, this same man had a desire to visit the holy places in Jerusalem; 
but, out of obedience and because of his profession, he was not permitted to do so. When 



he was in extremis, he was enraptured and saw all those places in spirit just as did those 
who have seen them in body; and when he had shown the arrangement of those places to 
those who had previously visited them, he passed away, exulting in the Lord.

How the bride of Christ was instructed to go to Rome and to testify to the grace of God.

However, after the passage of almost two years in the Cistercian order's aforesaid 
monastery of Saint Mary of Alvastra, Christ instructed her to go to Rome, even as it is 
recorded in the following revelation.

A revelation concerning the same thing.

Our Lord Jesus Christ once spoke to this same Bridget and said: ”Go to Rome, 
where the streets are paved with gold and reddened with the blood of saints and where 
there is a compendium - i.e., a shorter way - to heaven because of the indulgences that 
the holy pontiffs have merited by their prayers. Moreover, you shall stay there in Rome 
until you see the supreme pontiff and the emperor there at the same time in Rome, and 
to them you shall announce my words.”

What she did on the way to Rome.

After she had gone forth from her fatherland, she was divinely instructed in a vision 
to give up her customary reading and learn grammar. This was when she was given 
blessed Agnes for her solace and Master Peter, her confessor, for a teacher to instruct her
and that she might obey him. Moreover, the said lady, in a brief time, made so much 
progress in grammatical knowledge that she knew in part how to read, to understand, 
and to utter Latin speech.

How she was divinely instructed to go to Naples and visit there the places of saints.

After she had stayed a long time in Rome, Christ spoke to her thus and said: 
”Permission is given you to visit the holy places in Sicily because in that place are the 
bodies of many who loved me with all their heart. Outstanding among them is Thomas, 
my apostle. When you arrive there, I am going to show you certain secrets.” And since 
she hesitated somewhat lest her money for expenses chance to fail on the way, the Lord 



answered: ”One who possesses a meadow does not spare the meadow in preference to his
laboring horse. So I, the Lord, provide for my friends when their own providence fails; 
and I stir up the souls of others to do good to them.” Look in the Book of Heavenly 
Revelations for a certain vision that was given to Lady Bridget by Christ in the city of 
Ortona and which speaks about the praise of blessed Thomas and about that kingdom.

How in Rome she was divinely instructed to go to Jerusalem although the instruction did
not determine the time.

Christ once spoke to her and said: ”I am like an eagle that foresees those flying in 
the air who want to harm its young and forestalls them by its own flight lest they do the 
harm; so I foresee the times and the ways and the ways' difficulties and the dispositions 
of souls. And so I say to you: sometimes, 'Stand and wait'; now, 'Go and hurry.' 
Therefore, because it is already the time, go now to the places previously shown to you: 
where there was a vessel, clean and not clean; and where there was a lamb, shorn and not
shorn; where a lion roared and did not roar; where a serpent moved and did not move; 
where an eagle flew to a place from which it has never withdrawn.”

See in the Book of Questions, in the last and the next-to-last chapters, where these 
things are recorded and divinely clarified. And when she complained of bodily infirmity 
and of decrepit age, then an answer came to her from Christ: ”Who is the Establisher of 
nature? Is it not I? Therefore I will increase your strength. I will provide for the way. I 
will guide you and lead you back to this place in Rome.”

On a certain occasion - fifteen years before the incident that we last mentioned 
above - when Lady Bridget was praying in Rome, the Virgin Mary appeared to her and 
said: ”Because of the exceeding love that you have for me, I tell you that you will go to 
Jerusalem when it pleases my Son; and then you will go also to Bethlehem; and I then 
will show to you how I gave birth to my Son, Jesus Christ.” This promise the Virgin Mary 
fulfilled sixteen years later, when Lady Bridget was in these said places - as is more amply
recorded in the books of revelations, in a certain revelation made to her in Bethlehem 
that speaks of the Virgin Mary's childbearing.

How she was divinely commanded, while she was in Jerusalem, to return again to Rome.

On a certain occasion, while Lady Bridget was praying in Jerusalem, Christ 
appeared to her and said: ”All the places that other pilgrims visit, you too will visit. For 



there are still other places where I was in the body and which should be visited; but it is 
sufficient for you to seek out the nearer ones because of your infirmity and because it is 
not yet the time of that mercy of which mention has been made; for there are very few 
who reflect upon the charity of my passion and of my patience. But when you have come 
back from the Jordan, prepare yourselves for your journey; for there are still some things 
to be sent to the supreme princes of the earth.” Look for the many and beautiful 
revelations that are contained in the Heavenly Book and which were made to that same 
Lady Bridget in Jerusalem and in Bethlehem.

About a special sign of the Spirit.

One should also know that from the first time that the bride of God was visited by 
the Spirit of God she had this sign: that, when she was approached by human beings full 
of diabolic spirit or who were averse to goodness, she felt so great a stench in her nostrils 
and so bitter a taste in her mouth that she could hardly bear it. Wherefore, when a 
certain man - who had undergone a change away from goodness and had returned to his 
earlier sins - had sat down with the bride of God and was speaking with her, he said to 
her: ”What is this about a spirit that you are said to have? Is it from you or from someone
else or from a demon?”

To this she - who scarcely had the strength to bear his stench - responded: ”You 
have a fetid indweller, and fetid things proceed from your mouth. Repent, therefore, lest 
there come upon you the vengeance of God!” The man went away angry; and, when he 
had gone to sleep, he heard voices without number saying: ”Let us drag the pig to the 
places for pigs because he has spurned the warnings of salvation.” Returning to himself, 
he perfectly corrected his life; and his odor was perceived by the said lady to have 
changed into sweetness.

A similar thing, as it were, happened to the same Lady Bridget in Famagusta, in the 
kingdom of Cyprus, with a certain religious to whom she was speaking; and with many 
other people, this similarly happened to her.

Item concerning the same thing.

The bride of God had also this special trait: that, in the twenty-eight years from the 
time she began to have the Spirit of God, she never went or made any change to other 



cities nor ever tarried in any place except in accord with the infusion and instruction of 
the Holy Spirit.

About the city of Milan.

When she was in Milan, she stayed there a long time; and there, amidst other 
words, the Blessed Virgin Mary responded to the words of a certain great master of 
theology, as is recorded in the Book of Heavenly Revelations.

About Rome.

In truth, the said Lady Bridget stayed in Rome a rather long time, not only because 
of the indulgences but also because of the promises to be fulfilled. There, in manifold 
ways, she experienced visitations both concerning the state of the City and concerning 
the reparation of all states. There too, she was informed with certainty about many things
in the future, as is shown in the revelations made to her, which are more amply recorded 
in her books. There also in Rome the promise was fulfilled that had been made to her in a
revelation in Sweden many years before: namely, that she, would go to Rome and would 
stay there until she saw there the pope and the emperor.

Moreover, when the lord pope, Urban V, wanted to return from Italy to Avignon, the
Virgin Mary appeared to the said Lady Bridget and said to her some words in a vision, 
saying that this same lord pope should not return from Rome, nor from Italy, to Avignon;
otherwise, the outcome would be to his loss in a brief time - as is more amply recorded in 
that revelation which the same Lady Bridget, with her own hand, presented to that same 
lord pope in Montefiascone. And present there, on that occasion, was our lord pope, 
Gregory XI, who was then called Cardinal Beaufort.

Moreover there, on that occasion in Montefiascone, the Virgin Mary instructed her 
to tell, on her own behalf, a certain hermit-priest Alphonsus, a friend and acquaintance 
of hers, to write down and copy the books of the revelations that had been divinely given 
to her and which indeed until then had been kept secret. At the death of this same lady, 
Christ confirmed this by instructing the same Lady Bridget to tell her confessors to hand 
over to the said hermit all the secret revelations and all others that they had not yet 
handed over in order that this same hermit might have them written out and that he 
might publish them to the nations for the honor and glory of God.



Moreover, in Naples and in Jerusalem too, she stayed for a long time; and there she 
saw some visions concerning the state and the tribulation of kingdoms and concerning 
the nativity and the passion of Jesus Christ and concerning the calling of the nations. 
Wherefore, in Jerusalem, Christ spoke to her: ”My words,” he said, ”must for a long time 
be heard and proclaimed; works and signs will come afterward.

Therefore, know that there are many not yet born who are going to receive my 
words sweetly. Wherefore, as it says in my gospel: 'Blessed are they who hear the words 
of God'; so I say now: 'Blessed are they who now hear my words and will perform them in
deed.' Nevertheless, know that after your passing more will receive my words and will 
follow them with sweetness, for they are not like a flower that will fall but like a fruit that 
lasts for eternity.” One should know also that although during her husband's life Lady 
Bridget had done some penance in a hidden way, nevertheless after his death she was not
content with this penance. Indeed, for thirty years she used no linen garments except the 
veils for her head.

Also, before her bed, she had them put on the pavement a coverlet and a little 
cushion for under her head; and thus she used to sleep there, having over her a single 
garment or a mantle. When questioned as to how she could rest there in the very intense 
cold that prevails in those parts of Sweden, she spoke in answer: ”I feel,” she said, ”within
myself so great a warmth from divine grace that the cold that is without does not much 
urge me toward a softer bed.”

Day and night, however, she was accustomed to perform so many genuflections, 
bows, and prostrations that it was a wonder that so tender a person could endure such 
great labors.

It was her custom too, on Fridays, to pour on her bare flesh flaming drops from a 
burning candle so that they left wounds remaining; and if at any time before the next 
Friday these wounds healed somewhat by themselves, she then at once put her nails in 
and plowed them so that her body would not be without the suffering of wounds; and this
she did for the sake of the memory of the passion of Christ. She also had knotty bands of 
cord with which she girded herself right against her flesh and which she never removed, 
day or night, whether she was ill or well.

When, however, she came to these parts of Rome and of Italy, she visited the holy 
places with devotion and great frequency; and with sufficiently great toil to herself, she 
observed the practice of not speaking voluntarily with anyone on the way unless she 
happened to have been asked a question - in which case she replied with very few words 



to the one speaking to her. And whenever she uttered any unconsidered word, then at 
once, on the cord that hung upon her breast for saying the paternoster, she diligently 
noted that word by which she had offended God, in order that she might not neglect to 
confess it and make satisfaction for it by means of penance.

Similarly too, when she visited shrines, she held her eyes in check so as not to look 
voluntarily at the faces of human beings. When, however, it happened that she had 
suddenly looked into someone's face, at once, on that same chaplet that hung at her neck,
she kept a token, until, through penance, satisfaction for it had been made.

From her infancy, she was accustomed to confess every Friday. But nevertheless, 
she was not content with this; no, she also confessed more than once on every day of the 
year concerning light words and thoughts. For in her there was fear of God together with 
great love of him.

On Fridays, indeed, because of Christ's passion and the bitterness of the drink of 
gall proffered to him before his death, she was accustomed to hold in her mouth a certain
very bitter herb, which is called genciana. She also did this on other days when she had 
uttered some unconsidered or incautious word.

In making her confession, she was very humble and very prompt in fulfilling 
whatever things were enjoined upon her. Moreover, she so loved true humility that in no 
place did she wish to be without an instructor whom she humbly obeyed in all things. 
Moreover, she so loved poverty that everything that she had in her possession she put 
into the hands of another; and when she wished to have something, she asked her 
confessor the master for it in the name of Jesus Christ as humbly as if she had never 
possessed it.

She attended to the welfare of the persons living with her even more than she did to 
her own. For sometimes she was actually concealing her own ruined shoes even while 
asking for new ones to be given to others; and she acted similarly concerning other 
necessary things. Indeed, she very patiently endured everything that came; and the 
Blessed Virgin once spoke to her thus in a vision: ”You,” she said, should be like a mirror,
clear and clean, and like a sharp thorn - a mirror through honest and godly behavior and 
through good example, but a thorn through denunciation of sinners.

In fact, Lady Bridget well demonstrated the latter point; for, wherever she was, she 
did this to the best of her ability. She showed it well in Famagusta while, in the presence 
of the king and the queen and the princes and the other magnates of the kingdom of 



Cyprus, she seriously and boldly narrated a revelation made to her in Jerusalem 
concerning the kingdom of Cyprus - despite the fact that at that time she was physically 
weak and infirm. This revelation too is contained in the books of the Heavenly 
Revelations.

Moreover, in Naples too she did not keep silent about a revelation made to her 
concerning the people of that same city but related it in the presence of the archbishop 
and three masters of theology and other doctors of canon and civil law and the other 
lords and prudent men, both clerical and lay. She intrepidly reproved the sins of the city 
and showed how they might amend their lives - just as Jesus Christ had instructed her in 
a revelation and as it is more clearly and more amply recorded in the books of 
revelations.

Furthermore, while she was in Jerusalem, she began to weaken; and this infirmity 
of hers lasted for a whole year. And both at sea and on land, she most patiently endured 
fatigue and pain; and it was of this infirmity that she died in Rome.

It happened, finally, in Rome - five days before the day of her passing - that our 
Lord Jesus Christ appeared to her in front of the altar that stood in her chamber. He 
showed himself with a joyful face and said to her: ”I had done to you what a bridegroom 
usually does, concealing himself from his bride so that he may be more ardently desired. 
Thus I have not visited you with consolations during this time; for it was the time of your 
testing. Therefore, now that you have been tested, go forward and prepare yourself; for 
now is the time when - as I had promised you - before my altar, you shall be clothed and 
consecrated as a nun. And henceforth you shall be counted not only as my bride, but also 
as a nun and a mother in Vadstena.”

This is a certain villa that is called by this name; and there stands that monastery of 
nuns and brothers whose construction was revealed to her by God and where the said 
lady was to be buried. Finally Christ said to her: ”Nevertheless, know that you will lay 
down your body in Rome until it come to the place prepared for it. For it pleases me to 
spare you from your labors and to accept your will in place of the completed action.”

After these and many other things had been said, she made mention of and 
arrangements for some persons living with her and whom, before death, she said she had 
seen standing in God's presence.

After those things had been heard, the Lord added these words: ”On the morning of 
the fifth day, after receiving the sacraments, call together one by one all those whom I 



named above; and to them tell the things to be done. And thus, amidst these words and 
their hands, you will come to your monastery - i.e., into my joy; and your body will be 
placed in Vadstena.” Then, as the fifth day approached, at the moment of dawn, Christ 
appeared to her again and consoled her. But when Mass had been said and after she had 
received the sacraments, in the hands of the aforesaid persons she sent forth her spirit.



Prayers

How to prepare before prayer

Mental prayer contains three parts: the preparation, the meditation, and the 
conclusion.

1. In the PREPARATION there are three acts: an act of faith, of the presence of God,
and of adoration; 2, an act of humility and of sorrow for our sins, and, 3, a petition for 
light. They may be made in the following manner: My God, I believe Thee present within 
me; I adore Thee with my whole soul.

Be careful to make this act with a lively faith, for a lively remembrance of the divine 
presence contributes greatly to remove distractions. Cardinal Caracciolo, Bishop of 
Aversa, used to say that when a person is distracted in meditation there is reason to think
that he has not made a lively act of faith.

2. Lord, I should now be in hell in punishment of the offences I have offered to 
Thee. I am sorry for them from the bottom of my heart; have mercy on me.

3. Eternal Father, for the sake of Jesus and Mary, give me light in this meditation, 
that I may draw fruit from it.

We must, then, recommend ourselves to the Blessed Virgin by saying a Hail Mary, 
to St. Joseph, to our guardian angel, and to our holy patron. These acts, says St. Francis 
de Sales, ought to be made with fervor, but should be short, that we may pass 
immediately to the meditation.

II. On entering on the meditation we must take leave of all extraneous thoughts, 
saying with St. Bernard, "O my thoughts! wait here;" after prayer we shall speak on other 
matters. Be careful not to allow the mind to wander where it wishes; but should a 
distracting thought enter, we must not be disturbed, nor seek to banish it with a violent 
effort, but let us remove it calmly and return to God. Let us remember that the devil 
labors hard to disturb us in the time of meditation in order to make us abandon it. Let 
him, then, who omits mental prayer on account of distractions, be persuaded that he 
gives delight to the devil. It is impossible, says Cassian, that our minds should be free 
from all distractions during prayer. Let us, then, never give up meditation, however great 
our distractions may be. St. Francis de Sales says that if in mental prayer we should do 
nothing else than continually banish distractions and temptations, the meditation is well 
made. And before him St. Thomas taught that involuntary distractions do not take away 



the fruit of mental prayer. When we perceive that we are deliberately distracted, let us 
desist from the voluntary defect, and banish the distraction, but let us be careful not to 
discontinue our meditation.



The Fifteen Prayers of Saint Bridget to our Suffering Lord Jesus
Christ

For a long time, St. Bridget wanted to know the number of wounds Our Lord 
received during His Passion. He one day appeared to her and said, “I received 5480 
blows on My Body. If you wish to honor them in some way, say 15 Our Fathers and 15 
Hail Marys with the following Prayers (which He taught her) for a whole year. When the 
year is up, you will have honored each one of My Wounds.”

First Prayer

1 Our Father...
(Our Father, Who art in heaven, Hallowed be Thy Name. Thy Kingdom come. Thy 

Will be done, on earth as it is in Heaven. Give us this day our daily bread. And forgive us 
our trespasses, as we forgive those who trespass against us. And lead us not into 
temptation, but deliver us from evil. Amen.)

1 Hail Mary...
(Hail Mary, Full of Grace, The Lord is with thee. Blessed art thou among women, 

and blessed is the fruit of thy womb, Jesus. Holy Mary, Mother of God, pray for us 
sinners now, and at the hour of death. Amen.)

O Jesus Christ! Eternal Sweetness to those who love Thee. Joy surpassing all joy 
and all desire. Salvation and Hope of all sinners. Who hast proved that Thou hast no 
greater desire than to be among men, even assuming human nature at the fullness of 
time for the love of men, recall all the sufferings Thou hast endured from the instant of 
Thy Conception and especially during Thy Passion, as it was decreed and ordained from 
all Eternity in the Divine Plan. Remember, O Lord, that during the Last Supper with Thy 
disciples, having washed their feet, Thou gavest them Thy Most Precious Body and Blood 
and while at the same time Thou didst sweetly console them, Thou didst foretell them 
Thy coming Passion.

Remember the sadness and bitterness which Thou didst experience in Thy Soul as 
Thou Thyself bore witness saying, “My soul is sorrowful even unto death.” Remember the
fear, anguish and pain that Thou didst suffer in Thy Delicate Body before the torment of 
the Crucifixion, when, after having prayed three times, bathed in a sweat of blood. Thou 
wast betrayed by Judas, Thy disciple. Arrested by the people of a nation Thou hadst 
chosen and elevated. Accused by false witnesses. Unjustly judged by three judges during 
the Flower of Thy Youth and during the Solemn Paschal Season. Remember that Thou 



wast despoiled of Thy Garments and clothed in those of derision. That Thy Face and Eyes
were veiled. That Thou wast buffeted, crowned with thorns and a reed placed in Thy 
Hands. That Thou was crushed with blows and overwhelmed with affronts and outrages. 
In memory of all these pains and sufferings which Thou didst endure before Thy Passion 
on the Cross, grant me before my death, true contrition, a sincere and entire confession 
worthy satisfaction and the remission of all my sins. Amen.

Second Prayer

1 Our Father...
1 Hail Mary...

O Jesus! True Liberty of Angels, Paradise of Delights, remember the horror and 
sadness which Thou didst endure when Thy enemies, like furious lions, surrounded Thee 
and by thousands of insults, spits, blows, lacerations and other unheard of cruelties, 
tormented Thee at will. In consideration of these torments and insulting words, I beseech
Thee, O My Savior, to deliver me from all my enemies, visible and invisible and to bring 
me under Thy Protection to the perfection of Eternal Salvation. Amen.

Third Prayer

1 Our Father...
1 Hail Mary...

O Jesus! Creator of Heaven and earth. Whom nothing can encompass or limit. Thou
who dost enfold and hold all under Thy Loving Power, remember the very bitter pain 
Thou didst suffer when the Jews nailed Thy Sacred Hands and Feet to the Cross by blow 
after blow with big blunt nails and not finding Thee in a pitiable enough state to satisfy 
their rage, they enlarged Thy Wounds and added pain to pain and with indescribable 
cruelty, stretched Thy Body on the Cross, pulled Thee from all sides thus dislocating Thy 
Limbs. I beg of Thee, O Jesus, by the memory of this most Loving Suffering of the Cross, 
to grant me the Grace to fear Thee and to love Thee. Amen.

Fourth Prayer

1 Our Father...
1 Hail Mary...



O Jesus! Heavenly Physician, raised aloft on the Cross to heal our wounds with 
Thine. Remember the bruises which Thou didst suffer and the weakness of all Thy 
Members which were distended to such a degree that never was there pain like unto 
Thine. From the Crown of Thy Head to the Soles of Thy Feet, there was not one spot on 
Thy Body that was not in torment and yet, forgetting all Thy Sufferings, Thou didst not 
cease to pray to Thy Heavenly Father for Thy enemies saying, “Father, forgive them, for 
they know not what they do.” Through this Great Mercy and in memory of this suffering, 
grant that the remembrance of Thy Most Bitter Passion may effect in us, a perfect 
contrition and the remission of all our sins. Amen.

Fifth Prayer

1 Our Father...
1 Hail Mary...

O Jesus! Mirror of Eternal Splendor, remember the sadness which Thou 
experienced when contemplating in the Light of Thy Divinity, the predestination of those 
who would be saved by the Merits of Thy Sacred Passion, Thou didst see at the same 
time, the great multitude of reprobates who would be damned for their sins and Thou 
didst complain bitterly of those hopeless lost and unfortunate sinners. Through this 
Abyss of Compassion and Pity, and especially through the Goodness which Thou 
displayed to the good thief when Thou didst say to him, “This day, thou shalt be with Me 
in Paradise.” I beg of Thee, O Sweet Jesus, that at the hour of my death, Thou wilt show 
me Mercy. Amen.

Sixth Prayer

1 Our Father...
1 Hail Mary...

O Jesus! Beloved and Most Desirable King, remember the grief Thou didst suffer, 
when naked and like a common criminal, Thou was fastened and raised on the Cross. 
When all Thy friends abandoned Thee, except Thy Beloved Mother, who remained close 
to Thee during Thy Agony and whom Thou didst entrust to Thy faithful disciple when 
Thou saidst to Mary, “Woman, behold thy son!” and to St. John, “Son, behold thy 
Mother!” I beg of Thee, O My Savior, by the sword of sorrow which pierced the soul of 
Thy Holy Mother, to have compassion on me in all my trials and tribulations, both 
corporal and spiritual, and to assist me in all my trials, and especially at the hour of my 
death. Amen



Seventh Prayer

1 Our Father...
1 Hail Mary...

O Jesus! Inexhaustible Fountain of Compassion. Who by a profound gesture of 
Love, said from the Cross, “I thirst!” Suffered from the thirst for the salvation of the 
human race. I beg of Thee, O My Savior, to inflame in our hearts the desire to tend 
toward perfection in all our acts and to extinguish in us the concupiscence of the flesh 
and the ardor of worldly desires. Amen.

Eighth Prayer

1 Our Father...
1 Hail Mary...

O Jesus! Sweetness of Hearts, Delight of The Spirit, by the bitterness of the vinegar 
and gall which Thou didst taste on the Cross for Love of us, grant us the grace to receive 
worthily, Thy Precious Body and Blood during our life and at the hour of our death, that 
They may serve as a remedy and consolation for our souls. Amen.

Ninth Prayer

1 Our Father...
1 Hail Mary...

O Jesus! Royal Virtue, Joy of the Mind, recall the pain Thou didst endure when, 
plunged in an ocean of bitterness at the approach of death, insulted, outraged by the 
Jews, Thou didst cry out in a loud voice that Thou wast abandoned by Thy Father, saying,
“ My God, My God, why hast Thou forsaken Me?” Through this anguish, I beg of Thee, O 
My Savior, not to abandon me in the terrors and pains of my death. Amen.

Tenth Prayer

1 Our Father...



1 Hail Mary...

O Jesus! Who art the beginning and end of all things, life and virtue, remember that
for our sakes, Thou was plunged in an abyss of suffering from the Soles of Thy Feet to the
Crown of Thy Head. In consideration of the enormity of Thy Wounds, teach me to keep, 
through pure love, Thy Commandments, whose way is wide and easy for those who love 
Thee. Amen.

Eleventh Prayer

1 Our Father...
1 Hail Mary...

O Jesus! Deep Abyss of Mercy. I beg of Thee, in memory of Thy Wounds which 
penetrated to the very Marrow of Thy Bones and to the Depth of Thy Being, to draw me, a
miserable sinner, overwhelmed by my offenses, away from sin and to hide me in Thy 
Wounds until Thy anger and just indignation shall have passed away. Amen.

Twelfth Prayer

1 Our Father...
1 Hail Mary...

O Jesus! Mirror of Truth, Symbol of Unity, Link of Charity, remember the multitude
of wounds with which Thou wast covered from head to foot, torn and reddened by the 
spilling of Thy Adorable Blood. O Great and Universal Pain which Thou didst suffer in 
Thy Virginal Flesh for the love of us! Sweetest Jesus! What is there that Thou couldst 
have done for us that Thou hast not done?! May the Fruit of Thy Sufferings be renewed in
my soul by the faithful remembrance of Thy Passion, and may Thy Love increase in my 
heart each day until I see Thee in Eternity. Thou who art the treasury of every real good 
and every joy, which I beg Thee to grant me, O Sweetest Jesus, in Heaven. Amen.

Thirteenth Prayer

1 Our Father...
1 Hail Mary...



O Jesus! Strong Lion, Immortal and Invincible King, remember the pain which 
Thou didst endure when all Thy Strength both moral and physical, was entirely 
exhausted, Thou didst bow Thy Head saying, “It is consummated!” Through this anguish 
and grief, I beg of Thee Lord Jesus, to have mercy on me at the hour of my death when 
my mind will be greatly troubled and my soul will be in anguish. Amen.

Fourteenth Prayer

1 Our Father...
1 Hail Mary...

O Jesus! Only Son of the Father, Splendor and Figure of His Substance, remember 
the simple and humble recommendation Thou didst make of Thy Soul to Thy Heavenly 
Father saying, “Father, into Thy Hands, I commend My Spirit!” And with Thy Body all 
torn, Thy Heart broken and the Bowels of Thy Mercy open to redeem us, Thou didst 
expire. By this Precious Death, I beg of Thee, O King of Saints, comfort me and help me 
to resist the devil, the flesh and the world, so that being dead to the world, I may live to 
Thee alone. I beg of Thee, at the hour of my death, to receive me, a pilgrim and an exile 
returning to Thee. Amen.

Fifteenth Prayer

1 Our Father...
1 Hail Mary...

O Jesus! True and Fruitful Vine, remember the abundant outpouring of Blood 
which Thou didst so generously shed from Thy Sacred Body as juice from grapes in a 
wine press. From Thy Side, pierced with a lance by a soldier, Blood and Water issued 
forth until there was not left in Thy Body a single drop and finally, like a bundle of myrrh,
lifted to the top of the Cross, Thy Delicate Flesh was destroyed, the very Substance of Thy
Body withered and the Marrow of Thy Bones dried up. Through this bitter Passion and 
through the outpouring of Thy Precious Blood, I beg of Thee, O Sweet Jesus, to receive 
my soul when I am in my death agony. Amen.

Conclusion

O Sweet Jesus! Pierce my heart so that my tears on penitence will be my bread day 
and night. May I be converted entirely to Thee. May my heart be Thy perpetual 



habitation. May my conversation be pleasing to Thee and may the end of my life be so 
praiseworthy, that I may merit Heaven and there with Thy saints, praise Thee forever. 
Amen.



The Rosary

We highly recommend that all 15 decades of the Rosary be prayed daily. Our Lady 
repeatedly emphasized the importance of praying the Rosary each day in her messages at 
Fatima. She even said that Francisco would have to pray “many rosaries” before he could 
go to Heaven. Praying all 15 decades of the Rosary each day can be accomplished in a 
variety of ways. However, for many it is best accomplished by praying a part of the 
Rosary at different times of the day, for example, the joyful mysteries in the morning, 
sorrowful mysteries at midday, and glorious mysteries in the evening. The Hail, Holy 
Queen only needs to be prayed at the end of the entire day’s rosary.

St. Louis De Montfort (+1710): “Blessed Alan de la Roche who was so deeply 
devoted to the Blessed Virgin had many revelations from her and we know that he 
confirmed the truth of these revelations by a solemn oath. Three of them stand out with 
special emphasis: the first, that if people fail to say the Hail Mary (the Angelic Salutation 
which has saved the world – Luke 1:28) out of carelessness, or because they are 
lukewarm, or because they hate it, this is a sign that they will probably and indeed shortly
be condemned to eternal punishment.”

An essential part of the Rosary is meditation on the mysteries, episodes in the life of
Our Lord and Our Lady. This means thinking about them, visualizing them, considering 
the graces and merits displayed in them, and using them for inspiration to better know 
and love God. It is also common to focus on a particular virtue with each mystery.

THE SIGN OF THE CROSS
With your right hand, trace a cross by touching your forehead, then chest, left 

shoulder and right shoulder while saying: “In the name of the Father, and of the Son, and
of the Holy Spirit. Amen.”

APOSTLE'S CREED
I believe in God, the Father Almighty, creator of heaven and earth. I believe in Jesus

Christ, his only son, our Lord. He was conceived by the power of the Holy Spirit, was 
born of the Virgin Mary. He suffered under Pontius Pilate, was crucified, died and was 
buried. He went down to the dead. On the third day, he rose again. He ascended into 
heaven, and is seated at the right hand of the Father. He will come again in glory to judge
the living and the dead. I believe in the Holy Spirit, the Holy Catholic Church, the 
communion of saints, the forgiveness of sins, the resurrection of the body, and life 
everlasting. Amen.



OUR FATHER
Our Father, Who art in Heaven, hallowed be Thy name; Thy Kingdom come, Thy 

will be done on earth as it is in Heaven. Give us this day our daily bread; and forgive us 
our trespasses as we forgive those who trespass against us; and lead us not into 
temptation, but deliver us from evil. Amen.

SAY THREE ”HAIL MARY” PRAYERS
Hail Mary, full of grace, the Lord is with thee; blessed art thou among women, and 

blessed is the fruit of thy womb, Jesus. Holy Mary, Mother of God, pray for us sinners, 
now and at the hour of our death. Amen.

    * At the first “Hail Mary” you add after the word “Jesus” ‘who increases our faith’.
    * At the second “Hail Mary” you add after the word “Jesus” ‘who increases our 

hope’.
    * At the third “Hail Mary” you add after the word “Jesus” ‘who increases us in 

love’.

GLORY BE
Glory be to the Father, and to the Son, and to the Holy Spirit. As it was in the 

beginning, is now, and ever shall be, world without end. Amen.

- ANNOUNCE THE MYSTERY (JOYFUL, SORROWFUL OR THE GLORIOUS
MYSTERIES)

    * First Joyful Mystery – The Annunciation (Prayer about: Humility)
    * Second Joyful Mystery – The Visitation (Prayer about: Love of Neighbor)
    * Third Joyful Mystery - The Nativity (Prayer about: Poverty of Spirit)
    * Fourth Joyful Mystery - The Presentation (Prayer about: Purity of mind and 

body)
    * Fifth Joyful Mystery - The Finding of the Child Jesus In the Temple (Prayer 

about: Obedience)

    * First Sorrowful Mystery - The Agony In the Garden (Prayer about: God's Will be
done)



    * Second Sorrowful Mystery - Scourging At the Pillar (Prayer about: Mortification
of the senses)

    * Third Sorrowful Mystery - The Crowning With Thorns (Prayer about: Reign of 
Christ in our heart)

    * Fourth Sorrowful Mystery - The Carrying of the Cross (Prayer about: Patient 
bearing of trials)

    * Fifth Sorrowful Mystery – The Crucifixion (Prayer about: Pardoning of Injuries)

    * First Glorious Mystery – The Resurrection (Prayer about: Faith)
    * Second Glorious Mystery – The Ascension (Prayer about: Christian Hope)
    * Third Glorious Mystery - The Descent of the Holy Spirit (Prayer about: Gifts of 

the Holy Spirit)
    * Fourth Glorious Mystery – The Assumption (Prayer about: To Jesus through 

Mary)
    * Fifth Glorious Mystery - The Coronation (Prayer about: Grace of Final 

Perseverance)

- SAY ONE ”OUR FATHER”

- SAY TEN ”HAIL MARY” PRAYERS WHILE MEDITATING ON THE FIRST ROSARY
MYSTERY (AFTER EVERY “HAIL MARY, FULL OF GRACE, THE LORD IS WITH

THEE, BLESSED ART THOU AMONGST WOMEN AND BLESSED IS THE FRUIT OF
THY WOMB, JESUS” ADD:

      Joyful Mysteries
    * ‘who you, o Virgin, has received through the Holy Spirit’…
    * ‘who you, o Virgin, has carried to Elisabeth’…
    * ‘who you, o Virgin, has given birth to’…
    * ‘who you, o Virgin, has carried to the temple’…
    * ‘who you, o Virgin, has recovered in the temple’…

      Sorrowful Mysteries
    * ‘who for us has sweated blood’…
    * ‘who for us has been scourged’…
    * ‘who for us has been crowned with thorns’…
    * ‘who for us has carried the cross’…
    * ‘who for us has been crucified’…



      Glorious Mysteries
    * ‘who has risen from the dead’…
    * ‘who has ascended into heaven’…
    * ‘who has sent us the Holy Spirit’…
    * ‘who has taken you up, o Virgin, into heaven’…
    * ‘who has crowned you, o Virgin, in heaven’…

- SAY ONE ”GLORY BE”

- SAY THE ”FATIMA PRAYER”
O my Jesus, forgive us our sins, save us from the fires of hell. Lead all souls into 

heaven, especially those who are in most need of thy mercy. Amen.

- REPEAT THIS SEQUENCE FOR REMAINING MYSTERIES

SALVE REGINA
Hail, Holy Queen, Mother of mercy, our life, our sweetness and our hope. To thee 

do we cry, poor banished children of Eve. To thee do we send up our sighs, mourning and
weeping in this valley of tears. Turn then, most gracious advocate, thine eyes of mercy 
toward us, and after this our exile, show unto us the blessed fruit of thy womb, Jesus. O 
clement, O loving, O sweet Virgin Mary.

Pray for us, O holy Mother of God.
That we may be made worthy of the promises of Christ.

Let us pray. O God, whose only begotten Son, by His life, death, and resurrection, 
has purchased for us the rewards of eternal life, grant, we beseech Thee, that meditating 
upon these mysteries of the most holy Rosary of the Blessed Virgin Mary, we may imitate 
what they contain, and obtain what they promise, through the same Christ our Lord. 
Amen.

- FINISH WITH THE ”SIGN OF THE CROSS”
With your right hand, trace a cross by touching your forehead, then chest, left 

shoulder and right shoulder while saying: “In the name of the Father, and of the Son, and
of the Holy Spirit. Amen.”



The Prayer of St. Ephram

O Lord and Master of my life,
take from me the spirit of sloth, despondency, lust for power and idle talk.
(Prostration)

But grant unto me, Thy servant,
a spirit of chastity, humility, patience and love.
(Prostration)

Yea, O Lord and King,
grant me to see mine own faults
and not to judge my brothers and sisters.
For blessed art Thou unto ages of ages.
Amen.
(Prostration)

O God, cleanse Thou me a sinner. (Repeat 12 times, with as many bows, and then 
again the whole prayer from the beginning throughout, and after that one great 
prostration.)
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IMPORTANT SPIRITUAL INFORMATION YOU MUST
KNOW TO BE SAVED

MORTALLY SINFUL MEDIA!

“Know also this, that, in the last days, shall come dangerous times. Men shall be 

lovers of themselves, covetous, haughty, proud, blasphemers, disobedient to 

parents, ungrateful, wicked, without affection, without peace, slanderers, 

incontinent, unmerciful, without kindness, Traitors, stubborn, puffed up, and 

lovers of pleasures more than of God: Having an appearance indeed of godliness, 

but denying the power thereof. Now these avoid.” (2 Timothy 3:1-5)

Most people of this generation, even those who profess themselves Christian, are so 

fallen away in morals that even the debauched people who lived a hundred years 
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ago would be ashamed of the many things people today enjoy. And this is exactly 

what the devil had planned from the start, to step by step lowering the standard of 

morality in the world through the media until, in fact, one cannot escape to sin 

mortally by watching it with the intention of enjoying oneself. Yes to watch ungodly 

media only for enjoyment or pleasure or for to waste time (which could be used for 

God), as most people do, is mortally sinful.

54 years ago (1956), Elvis Presley had to be filmed above the waist up on a tv-show 

because of a hip-swiveling movement. Not that it was an acceptable performance, 

everything tending towards sensuality is an abomination, but still it serves to prove 

how much the decline has come since then, when even the secular press deemed 

inappropriate what today would be looked upon as nothing. But even at that time, 

in major Hollywood films like The Ten Commandments, could be seen both women 

and men that are incredibly immodestly dressed. The fall and decline of morals 

have been in progress ever since the invention of motion picture. God allowed this 

deceit to be invented because of people’s sins, especially for sins of the flesh. The 

media have such power that it preconditions peoples mind in such a way - since 

people look at TV as reality - that what was shameful yesterday will be the norm 

today! So if the media shows immodesty as norm, norm it will become!

TV-SERIES, FILMS, CARTOONS

We already know that almost everything on television will have the most 

abominable impurities and abominations presented in them so that a parent should

be appalled by it and refuse his children to even take part of it, but this, sadly, is not 

the case for most. You will be amazed at how far this goes. Even children cartoons 

which one could think was acceptable and modest, is far from acceptable or modest 

but even many times worse then the general media broadcasted for older viewers, 

which will be dealt with shortly.

Firstly, you will almost always see fornication and adultery or other sexual 

impurities and sins of the flesh presented throughout the godless media as the norm

to live, along with a rejection of the traditional way that people lived in before the 

beginning of 19th century. The sexual suggestions and perversions are endless in 



these shows. To sit and watch such shows or to allow your children to watch such 

shows is not only insanity but a clear mortal sin.

Secondly, there is a comedic part on almost every show which seems to hold no sin, 

but when examined closely will be revealed for what it really is. For gloating (also 

called disability humor) which is a most abominable and uncharitable sin will most 

certainly be impossible to escape if you watch TV-series! This odious sin of gloating 

prevails in every kind of media such as cartoons, films and shows, where people are 

beating each other or laughing at the different calamities or stupidities that another 

person will experience. Think about how evil this is: to laugh at another person’s 

calamity or sorrow! Yet, you cannot escape seeing this when you watch TV! Do to 

others as you would have them do to you, was one of the commandments of our 

Lord! (Matthew 7:12) - You would not want someone laughing or making fun of 

your calamities and miss-happenings, yet we laugh and approve it when sad things 

happen to others? Then we have the constant jokes about the Christian religion with

countless of derogatory words uttered in a most blasphemous spirit by the media 

when it tries to depict how utterly stupid, foolish, and out of date it is to be a firm 

Bible believing Christian. The constant ridicule and mockery of God and the 

Christian religion should be sufficient cause for rejecting this mortally sinful filth 

entirely! Again, you would not approve of a show that blasphemed you, a friend, 

child or wife, yet you watch shows making a mockery of God and religion which is 

worth infinitely more than weak human beings.

Thirdly, we have the specifically evil sin of immodest clothing and make-up which 

every show holds as law to be followed, and there is no exception in cartoons for 

children. Most women-characters are half dressed or half naked in these cartoons 

showing off their whole body in a sexually suggestive way. This, in fact, is what the 

devil wants, for he preconditions children's sexuality to grow at a young age. The 

little mermaid for example, the main character in the Disney movie called “The 

Little Mermaid”, is completely naked from the waist up except for a small covering 

of sea shells over her breasts which is outrageous to say the least! Sadly, this is how 

most characters dress! The woman-character in Aladdin the movie is immodestly 

dressed showing most parts of her body. She even sexually seduces one of the males

in a scene for whatever reason, and this is what our kids are watching and learning, 

from Satan himself! If you have allowed your children to watch such things, you 



should be ashamed of yourself!

There is a perfect reason why young children become sexually active at a young age. 

Young children watching such films and shows imitates the behavior, movements 

and way of acting by the characters; for example: the eye-rollings, the seducing of 

men or of women, the hip-swirlings and the seducing way of moving the body and 

the seducing way of walking, etc.

Tinker bell, a character featured in many Disney shows, is considered to be one of 

the most important branding icons of Disney, (according to Wikipedia sources).

“Tinker Bell is illustrated as a young (sexy), blonde haired, big blue eyed, 

white female, with an exaggerated hour-glass (model-shaped) figure. She is 

clad in a short lime-green (ultra revealing miniskirt) dress with a rigid trim, 

and green slippers with white puffs. She is trailed by small amounts of pixie 

dust when she moves, and this dust can help humans fly if they 'believe' it will

(we will see more of the magic fairy tale crap and 'belief' in the occult, all for 

our children to watch as we move along). Some critics have complained that 

Tinker Bell is too sexually suggestive.” (And this is supposed to be a character 

for children movies. Outrageous to say the least, even the secular world 

agrees!)

These are just some of the examples I can come to think of, and my knowledge 

about children shows is very limited. One with more knowledge could easily fill a 

number of volumes on the same subject.

The sin of immodest clothing and make-up brings up innumerable impure and 

lustful thoughts, which is just what the devil wants when he incites people to 

commit these sins of immodest clothing and painting the face with makeup, as only 

harlots and heathens did until recently when “Catholics” started to follow this trend.

Those who do these things, do them for the sole reason of making others lust at 

them, or for to make themselves seem more attractive to others. This is sinful to say 

the least and very displeasing to God. 

Billions of souls are burning now as we speak in the excruciating fire of hell since 



they were tempted to sexual impurities in their thoughts by the media they 

watched! Will you follow them or let your children follow them and be the cause of 

your greater sorrow, when on top of being condemned, you must endure to be 

tormented forevermore by your own child? Absolute madness! You must hinder 

your child to use makeup and immodest clothing at any cost! You can only hope to 

save yourself from hell if you do everything in your power to prevent your children 

going there. Are you? If they refuse to obey you, throw them out! If they are 

youngsters, why then don't they obey you? There is a perfect reason why sacred 

scripture commands chastisement in the education of our children!

“He that loveth his son, frequently chastiseth him, that he may rejoice in his 

latter end... Give thy son his way, and he shall make thee afraid: play with 

him, and he shall make thee sorrowful. Laugh not with him, lest thou have 

sorrow, and at the last thy teeth be set on edge. Give him not liberty in his 

youth, and wink not at his devices. Bow down his neck while he is young, and 

beat his sides while he is a child, lest he grow stubborn, and regard thee not, 

and so be a sorrow of heart to thee. Instruct thy son, and labour about him, 

lest his lewd behaviour be an offence to thee.” (Ecclesiasticus 30:1-13)

Don't be fooled by the world. You do no sin whatsoever before God if you chastise 

your children in the education of righteousness. The world, or in truth, Satan, who 

rule this world, has made laws that says chastisement of children are wrong. This is 

one of many reasons he has succeeded to achieve the downfall of society! 

Remember that rebellious and ungodly children were one of the end times 

prophecies that the Bible mentioned (2 Timothy 3:1-5).

Fourthly, there is the abominable and mortal sin of blasphemy which is uttered in 

almost every TV- show, even going so far as to exchange the name of God, Jesus or 

Christ for curse words. A few hundred years ago, people would have been horrified 

to commit this sin since it was then rightly punished by execution. But now, people 

commit this sin constantly and without fear, without anyone raising an eyebrow. 

Yet, when death comes, all blasphemers will open their eyes and find that they are 

in a sea of fire to burn and be tormented for all eternity. If you watch things which 

contain blasphemy, which would be almost every film or show in this age, then you 

are literally sick and despicable and Hell will be long for you unless you repent 



immediately and resolve to never do so again. Death will come and grab you 

whether you like it or not.

Fifthly, there is the universal acceptance of false religions, magic and occultism 

which was rightly punishable by death earlier in our history but which now is norm 

in the media. You will see the horrible sin of magic and occultism in every kind of 

TV-show; for example, in animated cartoons it's almost 'always' the norm; it is also 

a frequent occurrence on other shows broadcasted for the general public such as 

Buffy the vampire slayer, Charmed, Sabrina the Teenage Witch, etc! Many famous 

comedies are also making this evil filth seem fun and acceptable. But then again, the

norm of comedian shows is to make fun of things that are abominable and sinful. A 

person cannot watch comedy-shows without being guilty of grave sin, for how can a 

person take delight and laugh about things which displease God?

Just to show you how far the sin of idolatry, magic, new age and occultism have 

come in the media, the following will be presented about the major blockbuster 

movie hit, Avatar.

This article will prove that a person watching media will be forced to agree or 

disagree with a number of events that unfolds throughout the storyline, and every 

time a person agrees with or fails to disagree with that which is against God, he in 

fact commits a grave sin. This is what makes the watching of media so deadly. 

People nowadays don’t fathom the severity of this crime but it is easily understood 

to be a most evil crime when one realizes that God will judge our every thought as a 

deed.

“James Cameron’s, Avatar, is a movie where worshipping a tree and communing 

with spirits are not only acceptable; they are attractive. Avatar is also markedly 

pantheistic and essentially, the gospel according to James Cameron. This 

pantheistic theme that equates God with the forces and laws of the universe is 

outwardly depicted by the heroes and heroine in the movie who all worship Eywa, 

the "All Mother" Goddess, who is described as "a network of energy” that “flows 

through all living things.”

“Overall, the movie is strewn with ritualistic magic, communion with spirits, 



shamanism, and blatant idolatry as it conditions the audience to believe these 

pagan occult lies. In addition, the audience is led to sympathize with the Avatar and 

even ends up pulling for him as he is initiated into pagan rituals. Even the lead 

scientist becomes a pagan in the end, proclaiming that she is "with Eywa, she's 

real," and goes to be with her upon her death.”

People nowadays don’t fathom the severity of this crime of magic, idolatry and 

paganism but it is easily understood to be a most evil crime when one realizes that 

magicians and occultists are communing with the devil when they do their magical 

rituals or offerings, whether it be worshipping a tree or stone, or something made 

by human hand. We are constantly being bombarded throughout the media to 

accept, magic, paganism, spiritualism, occultists, etc, in other words, false religions,

which clearly shows that Satan is involved here.

Psalms 95:5- “For all the gods of the Gentiles are devils…”

1 Cor. 10:20- “But the things which the heathens sacrifice, they sacrifice to devils, 

and not to God. And I would not that you should be made partakers with devils.”

If someone were to make a show that presented child perversion paedophilia as a 

good and normal thing to do, everyone would be appalled, but now the worldly 

media present the communing with demons as something good and allowable and 

no one raises an eyebrow. To watch such filth is mortally sinful and your torment in 

hell will be eternal if you watch such things or allow your children to watch such 

things.

Sixthly, there is the most evil sin of greed and love of possessions which is showed 

universally on TV as something good and praiseworthy to follow. You will see the 

most extravagant displays of worldly excesses! This is abominable first off, since 

every kind of excess is an affront against the many poor people who don’t have 

enough money to even feed themselves with, and secondly since it tempts people to 

seek these useless and unnecessary things such as expensive cars, houses, and 

golden necklaces etc… instead of being content with food, clothing and shelter as 

the Apostle tells us to be. If God judges even every thought that you will have, how 

much more will He not judge deeds which is what watching ungodly media is!



It should also be understood that media gives the person who watches it a drug-like 

experience, an experience of false and unholy fire. The most dangerous effect from 

media is the dream state it puts a person into. After watching something worldly 

which made an impression, this is what will occupy your mind and your feelings for 

most part of the day or even weeks to come. From the blockbuster movie Avatar, 

this demonstration can be seen clearer. A news article published in the Economic 

Times reads as following:

'Avatar' driving us to suicide, say fans

LOS ANGELES: 'Avatar' may have enthralled worldwide audiences with its 

imagery of an utopian alien world but movie-goers have complained of 

depression and even suicidal thoughts after watching the sci-fi hit.

Fans of James Cameron's 3D magnum opus are seemingly finding it hard to 

separate fact from fiction and Internet forums have been flooded with posts 

by movie-goers plagued with suicidal thoughts about not being able to visit 

the planet Pandora, reported CNN online. 

North American fan site 'Avatar Forums' has received 2,000 posts under a 

thread entitled 'Ways to cope with the depression of the dream of Pandora 

being intangible'.

Forum administrator Philippe Baghdassarian said, "The movie was so 

beautiful and it showed something we don't have here on earth. I think people

saw we could be living in a completely different world and that caused them 

to be depressed."

Forum user 'Okoi' writes, "After I watched 'Avatar' at the first time, I truly felt

depressed as I 'wake' up in this world again."

It should be understood that this depression arise from a lack of faith in God. The 

world they really long for is not a fairy tale dream world as depicted in the movie 

Avatar, but in fact the realm of Heaven and the eternal vision of God – for this is 

where all humanity were destined to come to had they abstained from sinning and 



loving the world through their five senses. No one can be happy without God, for 

God is happiness. Depression arises from a guilty conscience when a person refuses 

to do what he should to achieve salvation and the eternal vision of God. Satan is 

exchanging a longing of the real Heaven in people’s minds for a longing of fairy-

tale-dreams in the media. Saddening to say the least!

A Christian should be spending his time on growing in his faith by praying, reading, 

and other good works, but most people do instead the contrary, and wastes most of 

their time on useless tales and fables, which will occupy their minds instead of God. 

That is why evil media leads countless souls to eternal damnation and the torments 

of hell. And this is also a clear fulfillment of end times prophecies, which said many 

would turn from God unto fables and fairy tales. Are you one of those prophesied 

about?

“For there shall be a time, when they will not endure sound doctrine; but, 

according to their own desires, they will heap to themselves teachers, having 

itching ears: And will indeed turn away their hearing from the truth, but will 

be turned unto fables.” (2 Timothy 4:3-4)

This prophecy also predicted the false theory of evolution which a Christian, of 

course, cannot believe in since it contradicts the biblical story of creation, with 

death entering into the world first after sin.

CARTOONS

The second greatest evil after the sexuality and immodesty in children's shows is the

constant bullying and fun making of the weaker characters, and the violence in both

magazines, shows, films (and video games of course). Even the secular press 

acknowledges that children's shows oftentimes are more violent than other 

programs broadcasted for the general public! This article below was taken from the 

Daily Mail and clearly proves this point further.

“High levels of violence in cartoons such as Scooby-Doo can make children 

more aggressive, researchers claimed yesterday. They found that animated 



shows aimed at youngsters often have more brutality than programs 

broadcast for general audiences. And they said children copied and identified 

with fantasy characters just as much as they would with screen actors.

The study also found that youngsters tended to mimic the negative behaviour 

they saw on TV such as rumour-spreading, gossiping and eye-rolling. The 

U.S. psychologists quizzed 95 girls aged ten and 11 about their favourite TV 

shows, rating them for violent content and verbal and indirect aggression. 

The shows included Lost, Buffy the Vampire Slayer, American Idol, Scooby-

Doo and Pokemon.

The researchers found that output aimed at children as young as seven, which

included a number of cartoons, had the highest levels of violence. They 

recorded 26 acts of aggression an hour compared with just five in shows 

aimed at general audiences and nine in programmes deemed unsuitable for 

under-14s. 'Results indicated that there are higher levels of physical 

aggression in children's programmes than in programmes for general 

audiences,' the study said.”

The following story was taken from a Chinese newspaper further proving the point 

on how bullying, rebellion, disobedience, etc. is taught to children through 

anime/cartoons/magazines.

Educators Worry About Influence of Cartoons on Children

“Like many other eight-year-olds, Liu Yimin's favorite heroes aren't great 

scientists, or the national soccer team, or popular Chinese icons like Lei Feng.

(According to the worldly norm, one should idolize weak human beings.)

His heroes are two Japanese animated characters who defy their parents and 

teachers. Local educators are worried and say that some of characters may be 

a bad influence on youngsters.

Xin San, an arrogant kindergarten student, bullies the weak, battles the 

strong, and constantly lusts after women - lots of women.



"I think the content of these shows is too mature for children," said Zhang 

Jinlian, director of the Shanghai Children and Juvenile Psychological 

Guidance Center. She said many students like to imitate the actions of these 

cartoon kids, causing trouble in the classroom and at home. Zhang would like 

to see steps taken to prevent children from reading books and watching 

videos and VCDs about Xin San, but the cartoon kid is just too popular to be 

avoided.

But today's kids don't want to be instructed, they want innovative cartoons 

with characters who are rebellious, Xu pointed out. Sales of books and VCDs 

of the two cartoon series, plus viewer ship levels of the "Chibi Maruko Chan" 

on Shanghai TV prove that rebellion is very popular with local youngsters.

Unfortunately, children are picking up those rebellious attitudes. Zhang said 

that many children now bully their parents into buying them a new toy - a 

trick that they picked up from Chibi Maruko Chan (undoubtedly they also 

bully their weaker classmates as they have been taught). Even worse, she said,

some young boys lustfully gaze at their girl classmates.”

A while ago, when the Catholic Church had a great impact on morality in the 

Christian society, people looked up to and adored our divine savior Jesus Christ, the

blessed Virgin Mary, and the fame and virtues of the Saints. Every Catholic child 

had a patron Saint of his choosing to look up to and follow. What better examples in

virtues and good manners can there possibly be? 

Satan has in fact exchanged an adoration of God for man through the media. This is 

why children nowadays look up to actors, artists, heroes or characters mainly found 

in media. What child today would not want to be as Superman, Spiderman or any 

other Superhero, who is depicted in the media as invincible, adored, and beloved by 

all? Why are both grownups and children nowadays so prideful and violent, 

unloving, disobedient, lustful and arrogant, etc., if not because we through media 

have been conditioned to act and behave in this way? With the devil as an example 

through his debauched actors and animated characters, it will always end badly.

With holy examples, such as of our Savior himself and of the Saints, virtues such as 



humility, patience, charity and love flourish and is found. Therefore, learn to 

educate your children in the knowledge of Christ and of His Saints, give them 

Catholic books about Saints so that they can learn about virtues, and good Catholic 

films about the Saints. You can find a lot of different Catholic books from Saints at 

this site below, and more is added frequently!

http://www.catholic-saints.net/

You cannot allow your children to watch anything unless you are 100% certain that 

the film, show or audio, they are viewing, have nothing in it that are against God’s 

law. Unless you keep this standard, you will have your children tormenting you for 

all eternity in hell since you allowed evil influences and sins to effect them at an 

early age. You are responsible for their spiritual well being as long as they live under

your roof. This, of course, should make every parent very nervous. For if you had a 

real live tiger in your bedroom, you would never allow your child in there since the 

animal could kill them and eat them. The TV, Internet or media is far more 

dangerous than a tiger ever will be since it kills the immortal soul of your precious 

child! Yet, most people allow their children to watch TV without any supervision. If 

you say that you cannot supervise their viewing of media, then throw out the TV and

other media appliances that they use to access sinful things or prepare yourself to 

suffer the eternal consequences in the fire of Hell for your actions! 

Now a further examination will be made on the different kinds of programs that are 

presented throughout the media.

Now, you might ask: “So are you forbidding all media as wrong and sinful to 

watch?” The answer is no. Not all media is bad, but almost everything on television 

is however. You might have to watch less at what the box has to offer for you. There 

are for example numerous great religious films and series which is totally acceptable

and good for the Spirit to watch (even though, in many films, especially newer ones,

there will be immodest scenes or scenes of impurity. A Christian must not look on 

films or series which they know have bad scenes that will tempt them). Religious 

films are the best since they direct your mind toward spiritual things and God, 

which cannot be said of worldly films. When I am talking about Religious films, I 

am not referring to these worldly films disguised as religious films, which really has 
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nothing at all to do about spirituality but really about the world, for example, stories

about a man falling in love with a woman or a woman falling in love with a man, or 

other worldly motives, with jokes, much vain talk, etc. This is complete and utter 

nonsense and serves nothing at all for the edifying of soul, mind or body, and 

should be totally avoided as the trash it really is!

Most documentaries for example, (regarding on what documentaries you watch) 

can be watched even if most of them aren't good or edifying to the soul. 

Documentaries on prophecies, end times or doomsday, is acceptable since it draws 

your mind toward the end, death and coming judgment. Documentaries on animals,

nature, space, history, etc. are in themselves not evil or sinful or contrary to God, 

and can be watched. However, they will many times be the beginning of great evil 

and sin. Whatever you watch or listen to, it is always a danger if you get too attached

to it and allow too much time to be spent on it every day. As a rule, if you cannot 

stand a single day without visual and audible media, (television and music) this is a 

clear sign that you are addicted to media. So if you must watch something and if you

can't abstain, you need to learn to watch programs that are not against God or 

Christian morals. But, the danger still of watching these are the same as with other 

bad shows since they will direct your mind towards worldly things, but at least it 

draws your mind towards God's creation or history which one may contemplate and

draw fruit from, which cannot be said of fables and fairy-tale, pro-evolution anti-

God films.

People however, that always prioritize worldly activities before spiritual ones will 

most assuredly lose their souls. A person must be able to make a resolution to leave 

worldly activities for hours per day and offer up those hours for God in solitude by 

praying and reading his words. Many people have time, but they spend it badly and 

chose to watch media or doing other fruitless works of damnation.

You would be a Saint if you had the same desire and longing for God as you have for

worldly things. You can only receive a desire, love and longing for God as you have 

for worldly things when He is whom you desire and strive for above all other things.

This will not happen as long as you are over-attached to worldly things. You must 

also be able - or at least have a desire to be able to - to come to the point were you 

want to give up watching media completely. For if a person doesn't even desire the 



better part, how then can he grow? God is the better and best part!

All films and series that leads your mind toward fantasies and fables such as Lord of

the rings, Heroes, Smallville, Avatar, etc, even if we were to say, for the sake of 

argument, that they have nothing in them against God (which is not true), should 

still be avoided, since they direct our minds from God, from the natural world we 

live in, toward fantasies and all kinds of thoughts referring thereto. This is the main 

cause for it being so dangerous and the reason why so many persons watching these

shows have unwholesome unrealistic desires or depressions. For a person that 

spends much time on finding God, will evidently dream and long much for God and 

come close to Him. In contrast, a person that spends much time on the world, is far 

from God and dead before God!

Now you might ask: “May I then watch other worldly films or series if the story is 

fixed on realistic things or the creation of God?” The answer to this question is that 

it depends on what movie or show you want to watch. I would say that one can 

watch movies and series about the end of the world, the afterlife and the 

paranormal, etc, since it leads your mind toward the judgment and the death of the 

body to come which is a good thing. From this can be understood that it depends on

what fruit can be drawn out from it to begin with. “Every tree therefore that 

bringeth not forth good fruit, shall be cut down and cast into the fire.” (Luke 3:9)

You will without a doubt bring forth bad fruit if you spend much time on bad things.

So if the film or show is about worldly and vain things, then one should not watch 

such shows since the fruit thereof is empty and vain. This point can be further 

proved from sacred scripture.

“Beware lest any man cheat you by philosophy, and vain deceit; according to the 

tradition of men, according to the elements of the world, and not according to 

Christ...” (Colossians 2:8)

This pretty much rules out all the films, shows and series (anime series and video 

games as well) that has ever been made in the entire world.

News in itself isn’t evil or contrary to God or morals, but most newspapers today 



have totally unacceptable pictures which make them extremely unsuitable to read. 

To read newspapers which you know will contain many unchaste, immodest and 

sexual pictures and useless stories about sex, etc., is complete idiocy and will lead to

sins of the flesh if you cannot guard yourself. For example, I have gone to numerous

mainstream news websites just to read news, and it has become so bad that I never 

go to them unless I first have all the images blocked. (Ad block Plus extension for 

Firefox or Google Chrome webbrowser is also a good tool to get rid of all ads, 

immoral or otherwise.) We advice you to never watch news on television or the like 

since it is so filled with sins that it is almost impossible to watch without seeing 

things that will injure your virtue like immodesty, make-up, blasphemy, gloating, 

lust, adultery etc... continuing in infinity. However, to watch news daily is hardly 

necessary and St. Alphonsus clearly rebukes people for this in his most excellent 

work, The True Spouse of Christ.

“St. Dorotheus says: "Beware of too much speaking, for it banishes from the 

soul holy thoughts and recollection with God." Speaking of religious that 

cannot abstain from inquiring after worldly news, St. Joseph Calasanctius 

said: "The curious religious shows that he has forgotten himself." It is certain 

that he who speaks too much with men converses but little with God, for the 

Lord says: I will lead her into the wilderness, and I will speak to her heart. If, 

then, the soul wishes that God speak to its heart, it must seek after solitude; 

but this solitude will never be found by religious who do not love silence." If," 

said the Venerable Margaret of the Cross, "we remain silent, we shall find 

solitude." And how will the Lord ever condescend to speak to the religious, 

who, by seeking after the conversation of creatures, shows that the 

conversation of God is not sufficient to make her happy? Hence, for a nun 

that delights in receiving visits and letters, in reading the newspapers, and in 

speaking frequently of the things of the world, it is impossible to be a good 

religious. Every time that she unnecessarily holds intercourse with seculars, 

she will suffer a diminution of fervor.”

You might ask: “Could not this way of viewing media then be applied to all shows?” 

The answer is no! Most shows are evil in themselves whether or not you fix your 

eyes on bad scenes. And the objects of discussion on those shows are often the cause

of it being sinful; for it is vain, foolish or against God. News on the other hand is not

https://www.google.com/search?num=100&hl=en&biw=883&bih=498&q=Ad+block+Plus&oq=Ad+block+Plus&gs_l=serp.3..0i10l10.337206.337206.0.337794.1.1.0.0.0.0.92.92.1.1.0.ernk_fspiked.1.0.0...1c.Qv0z7Xo1QW4


unless you deliberately choose to delve in bad news or shows, such as celebrity news

or celebrity shows such as 'Idol' and the like which is mortally sinful and complete 

and utter foolishness to watch and take delight in. For it is idol making of weak 

human beings. It’s truly sickening to behold how people worship worldly fame along

with sinful and weak human beings!

We will not make much mention of films or shows like Prison break, Heroes, 24, 

Matrix, Terminator, 300, X-men, Transformers, Spiderman and the like, etc. For 

there should be no need of explanation about these shows. They are all against God, 

they are all based on breaking God's commandments and doing evil or violence, or 

enjoying others doing evil or violence. Whether or not the world or you claim it’s 

about good vs evil doesn't matter, for these shows in themselves are totally fruitless,

often extremely violent, condoning crimes and sins, and often compels the viewer to

agree or disagree with the actions of the characters, which more then often are more

bad actions then 'good' if it is even possible to call them good. Every time you agree 

with or fail to disagree with something which obviously is against God, you 

committed sin! When you watch films or shows for pleasure which have the 

characters doing crimes and sins, you do in fact agree with them by your continual 

deed of watching and by your failure in renouncing it in the very same way a 

politician that is speaking against abortion would be a pro-abortionist when 

continually voting for allowing abortion. Thus, you are in fact in favor of evil by not 

denouncing and renouncing it completely!

Ask yourself, is it fitting for a child of God to take delight in such nonsense? Would 

God approve of these evil shows? Watching shows like this will only serve to stir you

up towards wanting to watch more worldly and ungodly shows. Shows with much 

violence, superpowers, magic and fighting are the most dangerous since they excite 

our flesh and body in a false sensation or thrill exceedingly much. A person who 

does not cut this off from himself will lose his soul!

There are so much blasphemy, adultery, lust, pride, vanity, immodest clothing, idol-

making of mortal human beings, greed, gluttony and sinful deeds and speech 

among countless other sins in today’s media, that it is a real abomination and 

sickening to behold! It is in fact a real and eternal spiritual slaughter of billions of 

people – which is far more horrifying and lamentable than any physical slaughter 



will ever be – which we observe happening in real time without anyone lifting an 

eyebrow! However, their laughter will turn into an eternal sorrow after the very 

moment their death will come! Then every word of mockery and blasphemy will 

have its special torment in hell for all eternity to come. Learn to meditate on Hell 

daily and you will not hesitate one second to quit watching evil and ungodly media!

HOW TO CONTROL YOUR EYES

The learning and controlling of your sight will be most necessary for salvation. You 

cannot fool God! Every time you look willfully with lust in your heart at an 

unchaste, enticing or unsuitable object, you have most assuredly committed a 

mortal sin! Therefore, whenever you come across something sinful (or even 

something licit but which is very beautiful) with your eyes, you must make a habit to

look down or away – for the sin of lust will not be far away – making the sign of the 

cross and saying a Hail Mary, which is highly recommended and helps against 

impurities. Countless of Saints have rebuked people for the great error of failing to 

controlling their eyes. St. Ignatius Loyola for example rebuked a brother for looking 

at his face more than a brief moment. St. Bridget made a specific confession for 

every single face she saw during each day! This is true wisdom, for the world tells 

you to always watch the person you are with in the face. This will many times lead to

sins and impure thoughts.

MODESTY OF THE EYES IS ABSOLUTELY NECESSARY FOR SALVATION

Question: Is it a sin to willfully look at persons or things that one are sexually attracted to

and that arouse one’s sexual desire? Is it permitted to seek directly the proximate occasion 

for sinning for a spiritual or temporal good of our own or of a neighbor?

Answer: Yes, it is a sin to willfully look at, and to continue to look at, things that arouse 

one’s sexual desire. In addition, the Church also condemns even putting oneself in “the 

proximate occasion for sinning for a spiritual or temporal good of our own or of a 

neighbor” (Pope Innocent XI) which shows us that one is not even allowed to watch or 

listen to things like dangerous and worldly media or remain in situations where one can 

become tempted to commit a sin. This, of course, proves that the Church abhors every act 



of the will where we unnecessarily allow ourselves to be tempted, or to be in a place or 

situation where we know that there is a great chance that something will tempt us, or be 

against God.

Custody of the eyes is always necessary for obtaining salvation, and so it is clearly sinful to 

fix one’s eyes on a person or an object that one knows will arouse sinful thoughts and 

desires. “Brother Roger, a Franciscan of singular purity, being once asked why he was so 

reserved in his intercourse with women, replied, that when men avoid the occasions 

of sin, God preserves them; but when they expose themselves to danger, they 

are justly abandoned by the Lord, and easily fall into some grievous transgressions.” 

(St. Alphonsus Liguori, The True Spouse of Jesus Christ, Mortification of the Eyes, p. 221)

Our enemy, the Devil, first and foremost comes to us and enter our hearts through our 

eyes. No other sense is more potent in tempting man. Learning to control what you look at 

is absolutely crucial in order to be saved, for every time you look willfully with lust in your 

heart at an unchaste, enticing or unsuitable object, or any object at all for that matter, even

if modest, you have most assuredly committed a mortal sin! Therefore, whenever you come

across something sinful with your eyes (or even something licit but which is very beautiful)

you must make a habit to look down or away – for the sin of lust will not be far away – 

making the sign of the cross and saying 1 or 3 Hail Mary’s, which is highly recommended 

since it helps against impurities.

Countless of Saints have rebuked people for the great error of failing to control their eyes. 

St. Ignatius of Loyola for example rebuked a brother for looking at his face for more than a 

brief moment. St. Bridget made a specific confession for every single face she saw during 

each day! This is true wisdom, but the world and current custom and habit tells you to 

always watch the person you are with, or looking at, in the face, even if they are on the 

Television! This is a bad custom or habit to say the least. This will many times lead to 

sins and impure thoughts and temptations of the Devil. Modesty and purity requires us to 

not stare people in the face, and especially the eyes, even at all, or only for a very short 

moment, even when we talk to them directly. In former times, this was common 

knowledge.

St. Alphonsus Liguori writes the following concerning this: “But I do not see how looks

at young persons of a different sex can be excused from the guilt of a venial 

fault, or even from mortal sin, when there is proximate danger of criminal 



consent. "It is not lawful," says [Pope] St. Gregory, "to behold what it is not 

lawful to covet." The evil thought which proceeds from looks, though it should

be rejected, never fails to leave a stain upon the soul.” (The True Spouse of Jesus 

Christ, Mortification of the Eyes, p. 221)

This virtue may indeed be hard to put into practice for many in the beginning, but 

overtime and with practice, it will become easier.

The above quote from St. Alphonsus also shows why most of the things broadcasted on the 

media are totally unsuitable to watch or read. News in itself isn’t evil or contrary to God or 

morals but most newspapers or news-channels today have totally unacceptable pictures or 

immodestly dressed or very beautiful tv-hosts, which make them extremely unsuitable to 

read or watch, or at least to fix one’s eye on. Remember, "It is not lawful," says St. Gregory, 

"to behold what it is not lawful to covet." To read newspapers which you know will contain 

many unchaste, immodest and sexual pictures and useless stories about sex, etc., is 

complete idiocy and will lead to sins of the flesh if you cannot guard yourself. Therefore, if 

you care for your salvation, you must not read any newspaper or magazine or watch any 

show or film that contains immodesty of people tempting you.

St. Alphonsus, On Avoiding the Occasion of Sin: “Now, no one can receive 

absolution unless he purpose firmly to avoid the occasion of sin; 

because to expose himself to such occasions, though sometimes he 

should not fall into sin, is for him a grievous sin. And when the occasion is 

voluntary and is actually existing at the present time, the penitent cannot be 

absolved until he has actually removed the occasion of sin. For penitents find it very 

difficult to remove the occasion; and if they do not take it away before they receive 

absolution they will scarcely remove it after they have been absolved.” (The 

complete ascetical works of St. Alphonsus, vol 15, pp. 543)

For example, in the past I have gone to numerous mainstream news websites just to read 

news, and it has become so bad that I never go to them unless I first have all the images 

blocked (on my web-browser). In fact, I have even made a habit of surfing the web without 

any images or JavaScript enabled at all, or at least without images on depending on the 

browser and the work I do. Almost all sites works perfectly fine without images and 

JavaScript enabled anyway. And on the few sites that don’t work without JavaScript or 

images enabled, one can always allow an exception for that site.



It is highly important for one’s salvation to block and not allow images to be shown when 

surfing the internet because without a doubt, almost all sites without exception will have 

some form or another of immodestly dressed women displayed; and, in the cases they are 

not immodest, they are still very beautiful or sensual looking. It’s unavoidable, even if the 

article may seem sound. In truth, I have seen and learned that from personal experience 

too many times.

Adblock or Adblock Plus extension for Firefox or Google Chrome web-browsers are also 

good tools to get rid of all internet ads, immoral or otherwise. And so if people 

don’t use a web-browser that can use extensions (or if they don’t have an Adblock 

installed) they must change internet browser and install an Adblock by virtue of obedience 

to God’s law that demands modesty and the avoidance of occasions of falling into sin when 

it is possible to do so.

That one must avoid the proximate occasion of sin in order to be Saved and receive 

Forgiveness of one’s sins from God is a certain fact of the Natural and Divine law that has 

always been taught by the Church and Her Saints. For instance, Blessed Pope Innocent XI 

during his papacy, condemned three propositions that denied this truth:

Pope Innocent XI, Various Errors on Moral Matters #61, March 4, 1679: “He can 

sometimes be absolved, who remains in a proximate occasion of sinning, which 

he can and does not wish to omit, but rather directly and professedly seeks or enters

into.” – Condemned statement by Pope Innocent XI.

Pope Innocent XI, Various Errors on Moral Matters #62, March 4, 1679: “The 

proximate occasion for sinning is not to be shunned when some useful and 

honorable cause for not shunning it occurs.” – Condemned statement by Pope 

Innocent XI.

Pope Innocent XI, Various Errors on Moral Matters #63, March 4, 1679: “It is 

permitted to seek directly the proximate occasion for sinning for a spiritual or 

temporal good of our own or of a neighbor.” – Condemned statement by Pope 

Innocent XI.

Here we see that the Church confirms that the opinion that “It is permitted to seek directly 



the proximate occasion for sinning for a spiritual or temporal good of our own or of a 

neighbor” is directly condemned. And this condemnation is about those who “seek 

directly the proximate occasion for sinning” for a good cause, rather than for a selfish 

cause. But most people in this world do not even watch or listen to evil and ungodly media 

for a good cause but rather for the sake of pleasure or for other unnecessary reasons, and it

is certainly not necessary “for a spiritual or temporal good of our own or of a neighbor.” 

This shows us that the Church and the Natural Law absolutely abhors and condemns the 

opinion that one can watch or listen to media that can tempt a person to sin. Indeed, not 

only the occasions of sin, like evil, worldly and ungodly media, but also the “the proximate 

occasion for sinning for a spiritual or temporal good of our own or of a neighbor” must be 

totally rejected and shunned if one wants to attain salvation.

People who reject this advice and continue to put themselves in a proximate or near 

occasion of sin will undoubtedly lose their souls, since God will allow the devil to fool them 

in some way since they rejected the Word of God, and chose to put themselves in the way 

of temptation. Many there are, indeed, who presumptuously claim that they won’t get 

tempted by watching or listening to worldly media, or that they will be able to control it, 

but here we see in the condemnations of Blessed Pope Innocent XI that one may not even 

put oneself in “the proximate occasion for sinning for a spiritual or temporal good of our 

own or of a neighbor”. God will undoubtedly leave a person who is presumptuous and 

prideful, and the Church and Her Saints have always condemned such individuals that 

trusts in their own strength. As a matter of fact, one can even understand from the light of 

natural reason that one is not allowed to put oneself in the occasion of sin, so those who do 

this act will have no excuse whatsoever on the day of judgment. In addition, a person who 

watches bad, worldly or ungodly media, tempts his fellow man to watch these evil things 

also, and thus, by his bad example, puts both himself and others in the way of damnation 

by his selfishness and presumption. So in addition to damning himself if he obstinately 

continues in such a course of life, such a person also actually tries to damn others by his 

bad example, trying to drag others with him into the eternal darkness and fire of hell. This 

is a kind of evil that is breathtaking to behold! It is thus a fact “that when men avoid the

occasions of sin, God preserves them; but when they expose themselves to 

danger, they are justly abandoned by the Lord, and easily fall into some 

grievous transgressions.” (St. Alphonsus Liguori, The True Spouse of Jesus Christ, 

Mortification of the Eyes, p. 221)

The pitiful and unreasonable addiction to media by so many “Catholics” or “Christians” 



today is something new, and almost no one before the 20th century was so miserably 

addicted to it as the weak and bad willed population of our own times! The amount of 

pitiful and pathetic excuses that we have had to hear from bad willed people who try to 

excuse their act of putting themselves in the proximate or near occasion of sin is, simply 

said, almost endless. Even though they understand that they are not allowed to endanger 

their souls, they just couldn’t care since they are hooked on the media, just like a drug 

addict, who need his daily “fix” to endure the day. For about a hundred years ago, almost 

no media existed as compared to today, and people thrived and the crime rates was as 

nothing when compared to today. So the unreasonable addiction to media cannot be 

excused, for man does not need media at all to survive, and putting oneself in the near or 

“the proximate occasion for sinning for a spiritual or temporal good of our own or of a 

neighbor” is directly condemned by the Church. 

Concerning music, it is just a fact that all kinds of popular music are mortally sinful trash 

that is made by the Devil for the sole reason to drag your soul to an eternal hell fire. There 

will be countless of impure suggestions toward sin along with a rejection of any kind of 

morality and decency. Popular music praises sin, and oftentimes speak against God and 

morality. In short, it contains the same errors and sins that worldly media have, such as: 

immodest clothing, adultery, blasphemy, foul language and cursing, greed, fornication, 

make-up, vanity, gloating, magic, occultism, acceptance of false religions, idol-making of 

mortal humans etc... and are many times even worse. Popular songs that doesn’t praise the

idolatry and worship of man is hard to find today, and it’s even harder today to find 

popular songs which does not praise or worship sin and worldliness as norm. But worse 

still are the music-videos. A person cannot even listen to these songs without grave sin, but

how much more then does a person sin when watching these sinful music-videos with half 

naked women/men worshiping sin and the occult by deed and example? This is sadly what 

many of your children are watching daily on the TV you have given them! You must reject 

this evil music entirely and not accept this to be played in your home.

Not all music are bad or sinful, you can, for example, listen to religious music, 

instrumental music, classical music or other music in line with decency and morals. But 

the highest good is of course not to listen to music at all. Giving up one’s own will is always 

the highest good.

The best music which one may listen to is of course religious music, since it draws your 

mind and heart toward our Lord Jesus Christ, Mary, the joy of Heaven, etc.



The next best music which one may listen to is classical music and instrumental music 

where no singing is involved, for this will not affect your mind toward worldly things as 

worldly songs always otherwise do.

The worst kind of music one could listen to is music which sings about worldly affairs. A 

person that listens much to music should avoid listening to worldly songs, otherwise he or 

she will be drawn toward these worldly things and affairs which are sung about. It is also 

very necessary to test yourself if you are addicted to music in any way, even totally 

acceptable music. This is easily done by going a few days without music so that you can test

if some withdrawal symptoms effect you. All addictions of earthly things are evil and effect 

the soul in a harmful way. Just because you don’t see or understand the effect doesn’t 

mean that it isn’t happening. Spiritual sloth and depression among other things are 

common attributes of an addiction to media or music.

The effects from the wrong kind of music, and secular songs are very dangerous. There are 

numerous quotes from the secular world that can be brought forth to prove this point.

"Music directly represents the passions of states of the soul-gentleness, anger, courage, 

temperance... if one listens to the wrong kind of music he will become the wrong kind of 

person..." (Quote from Aristotle)

Brain specialists, Dr. Richard Pellegrino declared that music has the uncanny power to 

"...trigger a flood of human emotions and images that have the ability to instantaneously 

produce very powerful changes in emotional states." He went on to say: "Take it from a 

brain guy. In 25 years of working with the brain, I still cannot affect a person's state of 

mind the way that one simple song can."

Dr. Allan Bloom is quite correct when he asserts that "popular music has one appeal only, a

barbaric appeal, to sexual desire... but sexual desire undeveloped and untutored... popular 

music gives children, on a silver plate, with all the public authority of the entertainment 

industry, everything their parents always used to tell them they had to wait for until they 

grew up... Young people know that rock and popular music has the beat of sexual 

intercourse... Never was there such an art form directed so exclusively to children... [Every 

Catholic must of course understand that masturbation is a clear mortal sin!] The words 

implicitly and explicitly describe bodily acts that satisfy sexual desire and treat them as its 



only natural and routine culmination for children who do not yet have the slightest 

imagination of marriage or family." (Dr. Allan Bloom, Closing of the American Mind, pp. 

73-74).

Dr. Allan Bloom: "Today, a very large proportion of young people between the ages of 10 

and 20 live for music. It is their passion; nothing else excites them as it does; they cannot 

take seriously anything alien to music. When they are in school and with their families, 

they are longing to plug themselves back into their music. Nothing surrounding them - 

school, family, church - has anything to do with their musical world. At best that ordinary 

life is neutral, but mostly it is an impediment, drained of vital..."

Dr. Paul King, medical director of the adolescent program at Charter Lakeside Hospital, in 

Memphis, TN, says more than 80% of his teen patients are there because of rock music. Dr.

King says, "the lyrics become a philosophy of life, a religion."

To allow yourself or your children to have any kind of evil or ungodly music like rock, pop, 

rap, techno, trance, or any kind of music that is even remotely similar to this is mortally 

sinful and really idiotic when presented with these facts. Billions of souls are burning now 

as we speak in the excruciating fire of hell since they refused to stop listening to bad and 

sinful music! You will have your children eating your heart out for all eternity in hell 

because of the violent hatred they will have against you, since you could have hindered 

them in their sin, but refused to do so. In short, just like with all bad or worldly media, God

will abandon a person who listens to such worldly music since they chose to put themselves

in the proximate occasion for sinning.

In conclusion: We advice all people to use the internet in this safe way as described above, 

and always have images blocked. And we want to warn people not be deceived by the Devil 

or their evil attachment to images on this point. Again, remember what St. 

Alphonsus says: “when men avoid the occasions of sin, God preserves them; but when they 

expose themselves to danger, they are justly abandoned by the Lord, and easily fall into 

some grievous transgressions.”

Attachment to images made me delay using the internet in this safe way for way too long. If

there are images you want to view, then you can always open another web-browser (with 

an ad-block installed!) where images are enabled, or enable them quickly on the web-

browser you’re currently on. (Or you can just right click on the image and press “view 



image” on Firefox so that the image can be seen.) Most of the time there are no real 

reason or necessity to see any images anyway. Only curiosity makes us want to see 

them. Of course, when images are necessary or needed, then it is lawful to surf with them 

on for as long as it is necessary, provided it is not a danger to one’s soul and the site is not 

bad. But how often do we need to see images at all times? Never. Only at a particular time 

or occasion, such as for a work, or for curiosity when reading some article, but other than 

that we have no reason or necessity to have them on, and therefore, they must be off.

The best and easiest user experience in using the internet in this safe way is using Google 

Chrome or Firefox web-browser with an add-on or extension installed that manually 

blocks and unblocks all images easily with just one click of a button, which means that you 

will not have to enter settings all the time to do this. By using extension to block images, 

you can just click on the icon visible on the top-right side of the web-browser, thus 

manually blocking and unblocking all images.

For an ad-block for Google Chrome web-browser, visit these links:

https://chrome.google.com/webstore/detail/adblock/gighmmpiobklfepjocnamgk  kbiglido

m?hl=en

https://chrome.google.com/webstore/detail/adblock-

plus/cfhdojbkjhnklbpkdaibdccddilifddb

For an ad-block for Firefox web-browser, visit these links:

https://addons.mozilla.org/en-US/firefox/addon/adblock-plus/

(The above adblock is the most popular for Firefox. However, this adblock allows non-

intrusive ads (usually text ads only) by default but this option can be disabled in settings.)

https://addons.mozilla.org/en-US/firefox/addon/adblock-edge/

(Adblock Edge is a fork of the Adblock Plus extension for blocking advertisements on the 

web, without sponsored ads whitelist or showing non-intrusive ads.)

For an image blocker for Google Chrome web-browser, visit this link:

https://addons.mozilla.org/en-US/firefox/addon/adblock-edge/
https://addons.mozilla.org/en-US/firefox/addon/adblock-plus/
https://chrome.google.com/webstore/detail/adblock-plus/cfhdojbkjhnklbpkdaibdccddilifddb
https://chrome.google.com/webstore/detail/adblock-plus/cfhdojbkjhnklbpkdaibdccddilifddb
https://chrome.google.com/webstore/detail/adblock/gighmmpiobklfepjocnamgkkbiglidom?hl=en
https://chrome.google.com/webstore/detail/adblock/gighmmpiobklfepjocnamgkkbiglidom?hl=en
https://chrome.google.com/webstore/detail/adblock/gighmmpiobklfepjocnamgkkbiglidom?hl=en


https://chrome.google.com/webstore/detail/block-

image/pehaalcefcjfccdpbckoablngfkfgfgj

For an image blocker for Firefox web-browser, visit this link:

https://addons.mozilla.org/en-US/firefox/addon/image-block/

For a flash block (it blocks videos and other flash related objects from 

automatically playing or showing themselves without your authorization) for 

Google Chrome web-browser, visit these links:

https://chrome.google.com/webstore/detail/flashblock/gofhjkjmkpinhpoiabjplob  caignab

nl

https://chrome.google.com/webstore/detail/flashcontrol/mfidmkgnfgnkihnjeklb  ekckimki

pmoe

For a flash block (java block; image block etc.) for Firefox web-browser, visit 

these links:

https://addons.mozilla.org/en-US/firefox/addon/flashblock/

https://addons.mozilla.org/en-US/firefox/addon/noscript/

https://addons.mozilla.org/en-US/firefox/addon/image-and-flash-blocker/

If you don’t use an add-on (which you should be doing) the best browser to use is the 

Google Chrome web-browser since it allows you the option to disable both images and 

JavaScript on all specific internet sites (Firefox doesn’t allow this option with Java or 

Images at all unless one first download extensions); and it is best since it allows you (after 

you have disabled images and Java in settings) an option to enable the images or java on 

the site you’re currently on—without having to enter settings all the time to do this. The 

bad thing with this option, however, is that it perpetually enables and allows all images to 

be shown on that domain and not just temporarily. So do not allow images to be shown in 

this way on all sites or bad sites but only on trustworthy sites you go to often. It is idiocy 

https://addons.mozilla.org/en-US/firefox/addon/image-and-flash-blocker/
https://addons.mozilla.org/en-US/firefox/addon/noscript/
https://addons.mozilla.org/en-US/firefox/addon/flashblock/
https://chrome.google.com/webstore/detail/flashcontrol/mfidmkgnfgnkihnjeklbekckimkipmoe
https://chrome.google.com/webstore/detail/flashcontrol/mfidmkgnfgnkihnjeklbekckimkipmoe
https://chrome.google.com/webstore/detail/flashcontrol/mfidmkgnfgnkihnjeklbekckimkipmoe
https://chrome.google.com/webstore/detail/flashblock/gofhjkjmkpinhpoiabjplobcaignabnl
https://chrome.google.com/webstore/detail/flashblock/gofhjkjmkpinhpoiabjplobcaignabnl
https://chrome.google.com/webstore/detail/flashblock/gofhjkjmkpinhpoiabjplobcaignabnl
https://addons.mozilla.org/en-US/firefox/addon/image-block/
https://chrome.google.com/webstore/detail/block-image/pehaalcefcjfccdpbckoablngfkfgfgj
https://chrome.google.com/webstore/detail/block-image/pehaalcefcjfccdpbckoablngfkfgfgj


to perpetually allow images on various websites just because you are curious 

of the pictures in one article. (You can also remove sites manually from “allow 

images” exceptions in settings afterwards if you made a mistake.)

Also, on Firefox, the images displayed by Google is not blocked by image blockers. I don’t 

know why this is. On Chrome however all images get’s blocked. (That is why we 

recommend users to use Google chrome instead of Firefox.) So when you search for 

something on this browser, you will not risk seeing something bad being displayed by 

Google against your will. The only option for Firefox is to block these images manually 

through adblock filters. If anyone want help with this, just contact us and we can give you 

the information and code needed.

Always surf without images on. Don’t be a fool by rejecting this advice of the Popes 

and Saints of the Church concerning the unlawfulness of putting oneself in the proximate 

occasion for sinning and of looking on things that are unlawful to covet or behold and that 

are a danger to one’s salvation. If you want to see images on some site, then allow the 

images only temporarily and afterwards block it again so that you do not continue surfing 

the internet with images on.

And yes, it is a   sin   to refuse to follow this advice since it’s virtually impossible 

to escape bad and immodest images and commercials of men or women 

tempting you every day when surfing the internet (and the same of course 

applies to watching most media too, which is why we recommend people 

never to watch movable images and that they only listen to the audio). Only a 

condemned person not fearing God or sin at all would refuse to follow this 

good advice that helps him avoid falling into sexual temptations and sins 

everyday.

St. Alphonus, On Avoiding the Occasions of Sin: “We find in this day’s gospel 

that after his resurrection Jesus Christ entered, though the doors were closed, into 

the house in which the apostles were assembled, and stood in the midst of them. St. 

Thomas says that the mystical meaning of this miracle is that the Lord does not 

enter into our souls unless we keep the door of the senses shut. (On John, 20, 4) If, 

then, we wish Jesus Christ to dwell within us, we must keep the doors of our senses 

closed against dangerous occasions, otherwise the devil will make us his slaves. I 

will show today the great danger of perdition to which they who do not avoid the 



occasions of sin expose themselves.

“1. We read in the Scriptures that Christ and Lazarus arose from the dead. 

Christ rose to die no more: "Christ rising from the dead, dies no more." (Rom. 6. 9); 

but Lazarus arose and died again. The Abbot Guerric remarks that Christ arose free 

and unbound; "but Lazarus came forth bound feet and hands." (John 11.44) 

Miserable the man, adds this author, who rises from sin bound by any dangerous 

occasion: he will die again by losing the divine grace. He, then, who wishes to save 

his soul, must not only abandon sin, but also the occasions of sin: that is, he must 

renounce such an intimacy, such a house; he must renounce those wicked 

companions, and all similar occasions that incite him to sin.

“2. In consequence of original sin, we all have an inclination to do what is 

forbidden. Hence St. Paul complained that he experienced in himself a law opposed 

to reason: "But I see another law in my members, fighting against the law of my 

mind, and captivating me in the law of sin." (Rom. 7.23) Now, when a dangerous 

occasion is present, it violently excites our corrupt desires, so that it is then very 

difficult to resist them: because God withholds efficacious helps from 

those who voluntarily expose themselves to the occasion of sin. "He that 

loves danger shall perish in it." (Ecclus. 3.27) "When," says St. Thomas, in his 

comment on this passage, "we expose ourselves to danger, God abandons us in it." 

St. Bernardine of Siena teaches that the counsel of avoiding the occasions of sin is 

the best of all counsel, and as it were the foundation of religion.

“3. St. Peter says that "the devil goes about seeking whom he may devour." (1 

Pet. 5.8) He is constantly going about our souls, endeavoring to enter and take 

possession of them. Hence, he seeks to place before us the occasions of sin, by which

he enters the soul. "Explorat," says St. Cyprian, "an sit pars cujus aditu penetret." 

When the soul yields to the suggestions of the devil, and exposes itself to the 

occasions of sin, he easily enters and devours it. The ruin of our first parents arose 

from their not flying from the occasions of sin. God had prohibited them not only to 

eat, but even to touch the forbidden apple. In answer to the serpent tempting her, 

Eve said: "God has commanded us that we should not eat, and that we should not 

touch it." (Gen. 3.3) But "she saw, took, and ate" the forbidden fruit: she first looked

at it, she then took it into her hands, and afterwards ate it. This is what ordinarily 

happens to all who expose themselves to the occasions of sin. Hence, being once 

compelled by exorcisms to tell the sermon which displeased him most, 

the devil confessed that it was the sermon on avoiding the occasions of 

sin. As long as we expose ourselves to the occasions of sin, the devil laughs at all our



good purposes and promises made to God. The greatest care of the enemy is to

induce us not to avoid evil occasions; for these occasions, like a veil 

placed before the eyes, prevent us from seeing either the lights received 

from God, or the eternal truths, or the resolutions we have made: in a 

word, they make us forget all, and as it were force us into sin.

“4. "Know it to be a communication with death; for you are going in the midst 

of snares." (Ecclus. 9.20) Everyone born in this world enters into the midst of 

snares. Hence, the Wise Man advises those who wish to be secure to guard 

themselves against the snares of the world, and to withdraw from them. "He that is 

aware of the snares shall be secure." (Prov. 11.15) But if, instead of withdrawing 

from them, a Christian approaches them, how can he avoid being caught by them? 

Hence, after having with so much loss learned the danger of exposing himself to the 

danger of sin, David said that, to continue faithful to God, he kept at a distance from

every occasion which could lead him to relapse. "I have restrained my feet from 

every evil way, that I may keep your words." (Ps. 118.101) He does not say from 

every sin, but from every evil way which conducts to sin. The devil is careful to find 

pretexts to make us believe that certain occasions to which we expose ourselves are 

not voluntary, but necessary. When the occasion in which we are placed is really 

necessary, the Lord always helps us to avoid sin; but we sometimes imagine certain 

necessities which are not sufficient to excuse us. "A treasure is never safe," says St. 

Cyprian, "as long as a robber is harbored within; nor is a lamb secure while it dwells 

in the same den with a wolf." (Lib. de Sing. Cler.) The saint speaks against those who

do not wish to remove the occasions of sin, and still say: "I am not afraid that I shall 

fall." As no one can be secure of his treasure if he keeps a thief in his house, and as a 

lamb cannot be sure of its life if it remain in the den of a wolf, so likewise no one can

be secure of the treasure of divine grace if he is resolved to continue in the occasion 

of sin. St. James teaches that every man has within himself a powerful enemy, that 

is, his own evil inclinations, which tempt him to sin. "Every man is tempted by his 

own concupiscence, drawn away, and allured." (James 1.14) If, then, we do not 

fly from the external occasions, how can we resist temptation and avoid 

sin? Let us, therefore, place before our eyes the general remedy which Jesus has 

prescribed for conquering temptations and saving our souls. "If your right eye 

scandalize you, pluck it out and cast it from you." (Matt. 5.29) If you find that your 

right eye is to you a cause of damnation, you must pull it out and cast it far from 

you; that is, when there is danger of losing your soul, you must fly from all evil 

occasions. St. Francis of Assisi used to say, as I have stated in another sermon, that 

the devil does not seek, in the beginning, to bind timorous souls with the chain of 



mortal sin; because they would be alarmed at the thought of committing mortal sin, 

and would fly from it with horror: he endeavors to bind them by a single hair,

which does not excite much fear; because by this means he will succeed 

more easily in strengthening their bonds, till he makes them his slaves. 

Hence he who wishes to be free from the danger of being the slave of 

hell must break all the hairs by which the enemy attempts to bind him; 

that is, he must avoid all occasions of sin, such as certain manners of speech, 

places, little presents, and words of affection. With regard to those who have had a 

habit of impurity, it will not be sufficient to avoid proximate (near) occasions; if they

do not fly from remote occasions, they will very easily relapse into their former sins.

“5. Impurity, says St. Augustine, is a vice which makes war on all, and which 

few conquer. "The fight is common, but the victory rare." How many miserable souls

have entered the contest with this vice, and have been defeated! But to induce you to

expose yourselves to occasions of this sin, the devil will tell you not to be afraid of 

being overcome by the temptation. "I do not wish," says St. Jerome, "to fight with 

the hope of victory, lest I should sometimes lose the victory." I will not expose 

myself to the combat with the hope of conquering; because, by voluntarily engaging 

in the fight, I shall lose my soul and my God. To escape defeat in this struggle, 

a great grace of God is necessary; and to render ourselves worthy of this 

grace, we must, on our part, avoid the occasions of sin. To practice the 

virtue of chastity, it is necessary to recommend ourselves continually to God: we 

have not strength to preserve it; that strength must be the gift of God. "And as I 

knew," says the Wise Man, "that I could not otherwise be continent, except God gave

it, … I went to the Lord, and besought him." (Wis. 8.21) But if we expose ourselves to

the occasions of sin, we ourselves shall provide our rebellious flesh with arms to 

make war against the soul. "Neither," says the Apostle, "yield your members as 

instruments of sin unto iniquity." (Rom. 6.13) In explaining this passage, St. Cyril of 

Alexandria says: "You stimulate the flesh; you arm it, and make it powerful against 

the spirit." St. Philip Neri used to say that in the war against the vice of impurity, the

victory is gained by cowards -- that is, by those who fly from the occasions of this 

sin. But the man who exposes himself to it, arms his flesh, and renders it so 

powerful, that it will be morally impossible for him to resist its attacks.

“6. "Cry out," says the Lord to Isaiah, "all flesh is grass." (Isa. 40.6) Now, says 

St. John Chrysostom, if all flesh is grass, it is as foolish for a man who 

exposes himself to the occasion of sin to hope to preserve the virtue of 

purity, as to expect that hay, into which a torch has been thrown, will 

not catch fire. "Put a torch into hay, and then dare to deny that the hay will burn." 



No, says St. Cyprian; it is impossible to stand in the midst of flames, and not to 

burn. "Impossibile est flammis circumdari et non ardere." (De Sing. Cler.) "Can a 

man," says the Holy Spirit, "hide fire in his bosom, and his garments not burn? or 

can he walk upon hot coals, and his feet not be burnt?" (Prov. 6.27, 28) Not to be 

burnt in such circumstances would be a miracle. St. Bernard teaches that to 

preserve chastity, and, at the same time, to expose oneself to the 

proximate occasion of sin, "is a greater miracle than to raise a dead man

to life."

“7. In explaining the fifth Psalm, St. Augustine says that "he who is 

unwilling to fly from danger, wishes to perish in it." Hence, in another 

place, he exhorts those who wish to conquer, and not to perish, to avoid dangerous 

occasions. "In the occasion of falling into sin, take flight, if you desire to gain the 

victory." (Serm. 250 de temp.) Some foolishly trust in their own strength, and do not

see that their strength is like that of flax placed in the fire. "And your strength shall 

be as the ashes of tow." (Isa. 1.31) Others, trusting in the change which has taken 

place in their life, in their confessions, and in the promises they have made to God, 

say: Through the grace of the Lord, I have now no bad motive in seeking the 

company of such a person; her presence is not even an occasion of temptations: 

Listen, all you who speak in this manner. In Mauritania there are bears that go in 

quest of the apes, to feed upon them: as soon as a bear appears, the apes run up the 

trees, and thus save themselves. But what does the bear do? He stretches himself on 

the ground as if dead, and waits till the apes descend from the trees. The moment he

sees that they have descended, he springs up, seizes on them, and devours them. It 

is thus the devil acts: he makes the temptation appear to be dead; but 

when a soul descends, and exposes itself to the occasion of sin, he stirs 

up temptation, and devours it. Oh! how many miserable souls, devoted 

to spiritual things, to mental prayer, to frequent communion, and to a 

life of holiness have, by exposing themselves to the occasion of sin, 

become the slaves of the devil! We find in ecclesiastical history that a holy 

woman, who employed herself in the pious office of burying the martyrs, once found

among them one who was not as yet dead. She brought him into her own house, and

procured a physician and medicine for him, till he recovered. But, what happened? 

These two saints (as they might be called -- one of them on the point of being a 

martyr, the other devoting her time to works of mercy with so much risk of being 

persecuted by the tyrants) first fell into sin and lost the grace of God, and, becoming 

weaker by sin, afterwards denied the faith. St. Macarius relates a similar fact 

regarding an old man who suffered to be half-burned in defense of the faith; but, 



being brought back into prison he, unfortunately for himself, formed an intimacy 

with a devout woman who served the martyrs, and fell into sin.

“8. The Holy Spirit tells us that we must fly from sin as from a serpent. "Flee 

from sin as from the face of a serpent." (Ecclus. 21.2) Hence, as we not only avoid 

the bite of a serpent, but are careful neither to touch nor approach it, so we must 

fly not only from sin, but also from the occasion of sin -- that is, from the

house, the conversation, the person that would lead us to sin. St. Isidore 

says that he who wishes to remain near a serpent, will not remain long unhurt. 

"Juxta serpentem positus non erit sin illaesus." (Solit., Bk. 2) Hence, if any person is

likely to prove an occasion of your ruin, the admonition of the Wise Man is, 

"Remove your way far from her, and come not near the doors of her house." (Prov. 

5.8) He not only tells you not to enter the house which has been to you a road to hell

("Her house is the way to hell." Prov. 7.27); but he also cautions you not to approach

it, and even to keep at a distance from it. "Remove your way far from her." But, you 

will say, if I abandon that house, my temporal affairs shall suffer. It is better that 

you should suffer a temporal loss, than that you should lose your soul and your God.

You must be persuaded that, in whatever regards chastity, there cannot 

be too great caution. If we wish to save our souls from sin and hell, we 

must always fear and tremble. "With fear and trembling work out your 

salvation." (Phil. 2.12) He who is not fearful, but exposes himself to 

occasions of sin, shall scarcely be saved  . Hence, in our prayers we ought to 

say every day, and several times in the day, that petition of the Our Father, "and lead

us not into temptation." Lord, do not permit me to be attacked by those temptations

which would deprive me of your grace. We cannot merit the grace of perseverance; 

but, according to St. Augustine, God grants it to every one that asks it, because he 

has promised to hear all who pray to him. Hence, the holy doctor says that the Lord, 

"by his promises has made himself a debtor" (cf. Romans 4:25).” (Hell’s Widest 

Gate: Impurity, by St. Alphonsus Liguori, Sermons (nn. 2-4) taken from Ascetical 

Works, Volume XVI: Sermons for all Sundays in the Year (1882) pp. 152-173)

We also advice you to never watch news on television or the like since it is so filled with 

sins that it’s almost impossible to watch without seeing things that will injure your virtue 

like immodesty, make-up, sensuality, blasphemy, gloating, useless and unnecessary 

stories, lust, adultery, fornication... continuing in infinity. However, to watch news daily is 

hardly necessary and St. Alphonsus clearly rebukes people for this in his most excellent 

work, The True Spouse of Christ.



We ourselves do not watch any videos anymore except exclusively when for the sake of 

making videos. Now we only listen to audio, having all the movable images blocked. On 

YouTube, when we still watched YouTube (we now have it blocked), we did not watch the 

videos but only listened to them by downloading them as audio (or video) and listened to 

them only in audio, or at least, by avoiding watching at the screen if we were watching it on

youtube, or on other video sites. Anyone who cares about virtue and about their eternal 

salvation and for those who fear not to offend God by viewing or seeing bad scenes or 

images, will of course do the same thing, since it’s almost impossible to watch anything 

today that does not contain immodesty or that will harm one’s virtue. Even purely 

Christian films, whether on tv or youtube, have many bad and unacceptable scenes, statues

or images in them. What then could be said about more secular media, documentaries, or 

series?

That so much naked religious images have been made, spread and depicted even in 

churches! during the last 700 years or so is undoubtedly a sign of the gradual falling away 

from God and the corruption of morals within and without the Church by the people, and 

indicates why God ultimately abandoned the Church to what it is has become today.

Also consider that it is very easy to sin in one’s thought. In fact, one consent to an evil 

thought is enough to damn a person to burn in Hell for all eternity! and all the 

bad scenes one sees in all the films, television, movies, series etc. tempts one to commit 

exactly this sin against God.

St. Alphonsus: “Listen to this example: A boy used often to go to confession; and

every one took him to be a saint. One night he had a hemorrhage, and he was found 

dead. His parents went at once to his confessor, and crying begged him to 

recommend him to God; and he said to them: "Rejoice; your son, I know, was a little

angel; God wished to take him from this world, and he must now be in heaven; 

should he, however, be still in purgatory, I will go to say Mass for him." He put on 

his vestments to go to the altar; but before leaving the sacristy, he saw himself in the

presence of a frightful spectre, whom he asked in the name of God who he was. The 

phantom answered that he was the soul of him that had just died. Oh! is it you? 

exclaimed the priest; if you are in need of prayers, I am just going to say Mass for 

you. Alas! Mass! I am damned, I am in hell! And why? "Hear," said the soul: "I had 

never yet committed a mortal sin; but last night a bad thought came to 



my mind; I gave consent to it, and God made me die at once, and 

condemned me to hell as I have deserved to be. Do not say Mass for me; 

it would only increase my sufferings." Having spoken thus, the phantom

disappeared.” (The complete ascetical works of St. Alphonsus, vol 15, p. 167)

 “O eternity, eternity! The saints tremble at the mere thought of eternity; and ye sinners, 

who are in disgrace with God, you do not fear? You do not tremble? It is of faith that he 

who dies in the state of sin goes to burn in the fire of hell for all eternity!” (Ibid, p. 108)

Scripture teaches that few are saved (Mt. 7:13) and that almost the entire world lies in 

darkness, so much so that Satan is even called the “prince” (John 12:31) and “god” (2 Cor. 

4:3) of this world. “We know that we are of God, and the whole world is seated in 

wickedness.” (1 John 5:19)

Why are most people damned? Most people are damned because they don’t care enough 

about God nor fear Him enough to avoid all sin and the occasions of falling into 

obvious sin, nor do they love Him more than they love their own perverse will or self-love

—which is the direct reason for their indifferent lifestyle; neither do they care enough 

about God so as to avoid even what they obviously know will lead them into possible sin. 

The great St. Ambrose said concerning this: “True repentance [and thus love of God]

is to cease to sin [all sin, however small].”

That of course means that one must do all in one’s power to avoid not only mortal sin, but 

also venial sin. It also means to in fact never even have a will to commit even the slightest 

sin that one knows to be a sin culpably or with full consent against the all good God — and 

now we may deduce already why most people in fact are damned.

Hence that most people are damned and always have been. So the only reason it would be 

hard for someone to be forgiven his sins and be saved is if he don’t love God enough, fear 

God enough, nor trust God enough with his whole heart—trust and love, such as believing 

in Him and that He will forgive you if you do what you must—and that He hears all your 

prayers and grants all your prayers that are good for you, such as all prayers for the grace 

of attaining forgiveness and salvation. Therefore, it is only hard to be saved for the bad — 

and not for the good souls.

Also see: About the sacrament of penance and contrition and about receiving   forgiveness 

http://www.catholic-saints.net/contrition-and-the-sacrament-of-penance/
http://www.catholic-saints.net/contrition-and-the-sacrament-of-penance/


without an absolution

Generally, one of course cannot know whether a film, documentary or show that one 

watches or desires to watch will have any bad images or scenes in them—before having 

already watched it. (There are some sites that offers warnings of immodesty, bad 

language, nudity etc., but their warnings probably are not enough, nor will they, in all 

likelihood, include a warning against the so-called modern day women’s fashion in which 

women show of their womanly figure by pants or revealing and tight clothing since this is 

how every one dress today (which in itself would be bad enough to forbid watching these 

shows entirely), and of course, the modern day “Catholic” or “Christian” standard of 

modesty is not enough and is even evil in many cases.) Therefore, it is playing with fire to 

watch movable images and risk one’s soul; and as we have seen, God will ultimately 

abandon a person that willfully put himself in danger of falling. Again, remember what St. 

Alphonsus said: “WHEN MEN AVOID THE OCCASIONS OF SIN, GOD PRESERVES 

THEM; BUT WHEN THEY EXPOSE THEMSELVES TO DANGER, THEY ARE JUSTLY 

ABANDONED BY THE LORD, AND EASILY FALL INTO SOME GRIEVOUS 

TRANSGRESSIONS.”

We recommend that no one watch videos or even audios at all (unless perhaps 

strictly religious things), but if you want to watch more secular things (such as news clips, 

documentaries or whatever else, even religious films) then listen to audio only. This means 

that you should turn the television around or put something over the screen. If on the 

internet, it means that you should avoid watching the video that is playing; or download vlc

player and disable video in preferences, and download the videos instead of watching them

on the internet, and listen to them only as audio through vlc player or some other video 

player. You can also download videos and convert them to mp3 or download an extension 

or program that does it automatically for you. This is a good youtube video downloader 

that we recommend:

h  ttp://www.imtoo.com/download-youtube-video.html

You can set settings 360P and mp4 for easiest configuration that takes not too much space 

and yet is good quality, and just download the video you want to hear instead of watching it

on youtube. If you enter youtube videos, you should disable auto play so that videos do not 

play automatically for the same reason (the flashblock addons linked to above does the 

trick). You can also disable youtube comments in channel settings. Many of them are pure 

http://www.imtoo.com/download-youtube-video.html
http://www.imtoo.com/download-youtube-video.html
http://www.catholic-saints.net/contrition-and-the-sacrament-of-penance/


evil, filthy and spiritually distracting anyway. But the comments vary in badness 

depending on the video you are watching or entering. But just so you know, it is possible to

disable seeing them.

Images must also be blocked when surfing on youtube! The number of bad, 

immodest and mortally sinful inducing images I myself have seen on youtube, and 

especially in the related videos while watching a video, or after it ended, is almost 

innumerable! (and no, I don’t watch sensual material and anyone who has spent any time 

on youtube will know from experience that related thumbnails can be pure evil and filthy 

regardless of what videos you are watching, be it a news clip or a religious video, and the 

latter example is especially true if it concerns a moral subject). Having images blocked goes

for all websites that have any bad images in them, even wikipedia, unless the article is 

deemed safe. (For the same reason, it is evil and a sin to link to articles that one knows 

contains any bad images. Yet many people, even traditional so-called Catholics, frequently,

and without any scruple, link to such articles all the time just as if they thought they will 

not receive a judgment for every person that has becomes affected or aroused sensually by 

what they posted, linked to or were personally responsible for.) Also, on Firefox, never 

watch a youtube video to the end, or, if you do, scroll down before the film ends, 

since the related video images on Firefox—that are shown in the video screen

—sadly doesn’t get blocked by having images disabled. I have seen not a few evil 

images because of that, sadly. Now I know better, and that one must avoid seeing this and 

falling into this devilish trap (but happily, we don’t even watch videos anymore and we 

encourage all to follow this same advice).

St. Alphonsus, On avoiding the occasions of sin: “Some also believe that it is 

only a venial sin to expose themselves to the proximate occasion of sin. The 

catechist must explain that those who do not abstain from voluntary 

proximate occasions of grievous sin are guilty of a mortal sin, even though

they have the intention of not committing the bad act, to the danger of which they 

expose themselves. … It is necessary to inculcate frequently the necessity of avoiding

dangerous occasions; for, if proximate occasions, especially of carnal sins, are not 

avoided, all other means will be useless for our salvation.” (The complete ascetical 

works of St. Alphonsus, vol 15, pp. 351-355)

Considering the quotes of St. Alphonsus on avoiding occasions of sin and about how God 

demands more of certain souls that He has given more graces: it is highly important for 



one’s salvation to not watch media or expose oneself to dangerous occasions (such as by 

surfing the internet with images on).

Pope Innocent XI, Various Errors on Moral Matters #61, March 4, 1679: “He can 

sometimes be absolved, who remains in a proximate occasion of sinning, which 

he can and does not wish to omit, but rather directly and professedly seeks or enters

into.” – Condemned statement by Pope Innocent XI.

Pope Innocent XI, Various Errors on Moral Matters #62, March 4, 1679: “The 

proximate occasion for sinning is not to be shunned when some useful and 

honorable cause for not shunning it occurs.” – Condemned statement by Pope 

Innocent XI.

Pope Innocent XI, Various Errors on Moral Matters #63, March 4, 1679: “It is 

permitted to seek directly the proximate occasion for sinning for a spiritual or 

temporal good of our own or of a neighbor.” – Condemned statement by Pope 

Innocent XI.

St. Alphonsus Maria de Liguori describes in his masterpiece book “The True Spouse of 

Jesus Christ” how Modesty of the Eyes is absolutely crucial for all people to have in 

order to save their souls:

St. Alphonsus: “On the mortification of the eyes, and on modesty in 

general. Almost all our rebellious passions spring from unguarded looks; for, 

generally speaking, it is by the sight that all inordinate affections and desires are 

excited. Hence, holy Job "made a covenant with his eyes, that he would not so much 

as think upon a virgin." (Job xxxi. 1) Why did he say that he would not so much as 

think upon a virgin? Should he not have said that he made a covenant with his eyes 

not to look at a virgin? No; he very properly said that he would not think 

upon a virgin; because thoughts are so connected with looks, that the 

former cannot be separated from the latter, and therefore, to escape the 

molestation of evil imaginations, he resolved never to fix his eyes on a 

woman.

“St. Augustine says: "The thought follows the look; delight comes after the 

thought; and consent after delight." From the look proceeds the thought; from the 

thought the desire; for, as St. Francis de Sales says, what is not seen is not desired, 



and to the desire succeeds the consent.

“If Eve had not looked at the forbidden apple, she should not have fallen; but 

because "she saw that it was good to eat, and fair to the eyes, and beautiful to 

behold, she took of the fruit thereof, and did eat." (Gen. iii. 6) The devil first tempts 

us to look, then to desire, and afterwards to consent.

“St. Jerome says that Satan requires "only a beginning on our part." If we 

begin, he will complete our destruction. A deliberate glance at a person of a 

different sex often enkindles an infernal spark, which consumes the 

soul. "Through the eyes," says St. Bernard, "the deadly arrows of love enters." The 

first dart that wounds and frequently robs chaste souls of life finds admission 

through the eyes. By them David, the beloved of God, fell. By them was Solomon, 

once the inspired of the Holy Ghost, drawn into the greatest abominations. Oh! how 

many are lost by indulging their sight!

“The eyes must be carefully guarded by all who expect not to be obliged to join 

in the lamentation of Jeremiah: "My eye hath wasted my soul." (Jer. iii. 51) By the 

introduction of sinful affections my eyes have destroyed my soul. Hence St. Gregory 

says, that "the eyes, because they draw us to sin, must be depressed." If 

not restrained, they will become instruments of hell, to force the soul to 

sin almost against its will. "He that looks at a dangerous object," 

continues the saint, "begins to will what he wills not." It was this the 

inspired writer intended to express when he said of Holofernes, that "the beauty of 

Judith made his soul captive." (Jud. xvi 11)

“Seneca says that "blindness is a part of innocence;" and Tertullian relates that 

a certain pagan philosopher, to free himself from impurity, plucked out his eyes. 

Such an act would be unlawful in us: but he that desires to preserve chastity must 

avoid the sight of objects that are apt to excite unchaste thoughts. "Gaze not about," 

says the Holy Ghost, "upon another’s beauty; . . . hereby lust is enkindled as a fire." 

(Ecc. ix. 8, 9) Gaze not upon another’s beauty; for from looks arise evil 

imaginations, by which an impure fire is lighted up. Hence St. Francis de Sales used 

to say, that "they who wish to exclude an enemy from the city must keep the gates 

locked."

“Hence, to avoid the sight of dangerous objects, the saints were 

accustomed to keep their eyes almost continually fixed on the earth, and

to abstain even from looking at innocent objects. After being a novice for a 

year, St. Bernard could not tell whether his cell was vaulted. In consequence of 

never raising his eyes from the ground, he never knew that there were but three 



windows to the church of the monastery, in which he spent his novitiate. He once, 

without perceiving a lake, walked along its banks for nearly an entire day; and 

hearing his companions speak about it, he asked when they had seen it. St. Peter of 

Alcantara kept his eyes constantly cast down, so that he did not know the brothers 

with whom he conversed. It was by the voice, and not by the countenance, that he 

was able to recognize them.

“The saints were particularly cautious not to look at persons of a 

different sex. St. Hugh, bishop, when compelled to speak with women, 

never looked at them in the face. St. Clare would never fix her eyes on 

the face of a man. She was greatly afflicted because, when raising her 

eyes at the elevation to see the consecrated host, she once involuntarily 

saw the countenance of the priest. St. Aloysius never looked at his own 

mother in the face. It is related of St. Arsenius, that a noble lady went to visit him

in the desert, to beg of him to recommend her to God. When the saint perceived that

his visitor was a woman, he turned away from her. She then said to him: "Arsenius, 

since you will neither see nor hear me, at least remember me in your prayers." "No," 

replied the saint, "but I will beg of God to make me forget you, and never more to 

think of you."

“From these examples may be seen the folly and temerity of some 

religious who, though they have not the sanctity of a St. Clare, still gaze 

around from the terrace, in the parlour, and in the church, upon every 

object that presents itself, even on persons of a different sex. And 

notwithstanding their unguarded looks, they expect to be free from 

temptations and from the danger of sin. For having once looked 

deliberately at a woman who was gathering ears of corn, the Abbot 

Pastor was tormented for forty years by temptations against chastity. St. 

Gregory states that the temptation, to conquer which St. Benedict rolled himself in 

thorns, arose from one incautious glance at a woman. St. Jerome, though living in a 

cave at Bethlehem, in continual prayer and macerations of the flesh, was terribly 

molested by the remembrance of ladies whom he had long before seen in Rome. 

Why should not similar molestations be the lot of the religious who willfully and 

without reserve fixes her eyes on persons of a different sex? "It is not," says St. 

Francis de Sales, "the seeing of objects so much as the fixing of our eyes upon them 

that proves most pernicious."

“"If," says St. Augustine, "our eyes should by chance fall upon others, let us 

take care never to fix them upon any one." Father Manareo, when taking leave of St. 



Ignatius for a distant place, looked steadfastly in his face: for this look he was 

corrected by the saint. From the conduct of St. Ignatius on this occasion, we

learn that it was not becoming in religious to fix their eyes on the 

countenance of a person even of the same sex, particularly if the person 

is young. But I do not see how looks at young persons of a different sex 

can be excused from the guilt of a venial fault, or even from mortal sin, 

when there is proximate danger of criminal consent. "It is not lawful," 

says St. Gregory, "to behold what it is not lawful to covet." The evil 

thought that proceeds from looks, though it should be rejected, never 

fails to leave a stain upon the soul. Brother Roger, a Franciscan of 

singular purity, being once asked why he was so reserved in his 

intercourse with women, replied, that when men avoid the occasions of 

sin, God preserves them; but when they expose themselves to danger, 

they are justly abandoned by the Lord, and easily fall into some grievous

transgressions.

“The indulgence of the eyes, if not productive of any other evil, at least destroys

recollection during the time of prayer. For, the images and impressions caused by 

the objects seen before, or by the wandering of the eyes, during prayer, will occasion

a thousand distractions, and banish all recollection from the soul. It is certain that 

without recollection a religious can pay but little attention to the practice of 

humility, patience, mortification, or of the other virtues. Hence it is her duty to 

abstain from all looks of curiosity, which distract her mind from holy thoughts. Let 

her eyes be directed only to objects which raise the soul to God.

“St. Bernard used to say, that to fix the eyes upon the earth contributes to keep 

the heart in heaven. "Where," says St. Gregory, "Christ is, there modesty is found." 

Wherever Jesus Christ dwells by love, there modesty is practiced. However, I do not 

mean to say that the eyes should never be raised or never fixed on any object. No; 

but they ought to be directed only to what inspires devotion, to sacred images, and 

to the beauty of creation, which elevate the soul to the contemplation of the divinity.

Except in looking at such objects, a religious should in general keep the eyes cast 

down, and particularly in places where they may fall upon dangerous objects. In 

conversing with men, she should never roll the eyes about to look at them, and 

much less to look at them a second time.

“To practice modesty of the eyes is the duty of a religious, not only 

because it is necessary for her own improvement in virtue, but also 

because it is necessary for the edification of others. God only knows the 



human heart: man sees only the exterior actions, and by them he is edified or 

scandalized. "A man," says the Holy Ghost, "is known by his look." (Ecc. xix. 26) By 

the countenance the interior is known. Hence, like St. John the Baptist, a religious 

should be "a burning and shining light." (John, v. 35) She ought to be a torch 

burning with charity, and shining resplendent by her modesty, to all who behold 

her. To religious the following words of the Apostle are particularly applicable: "We 

are made a spectacle to the world, and to angels, and to men." (1 Cor. iv. 9) And 

again: "Let your modesty be known to all men: the Lord is nigh." (Phil. iv. 5)

“Religious are attentively observed by the angels and by men; and therefore 

their modesty should be made manifest before all; if they do not practice 

modesty, terrible shall be the account which they must render to God on

the day of judgment. Oh! what devotion does a modest religious inspire, 

what edification does she give, by keeping her eyes always cast down! St. 

Francis of Assisi once said to his companion, that he was going out to preach. After 

walking through the town, with his eyes fixed on the ground, he returned to the 

convent. His companion asked him when he would preach the sermon. We have, 

replied the saint, by the modesty of our looks, given an excellent instruction to all 

who saw us. It is related of St. Aloysius, that when he walked through Rome the 

students would stand in the streets to observe and admire his great modesty.

“St. Ambrose says, that to men of the world the modesty of the saints is a 

powerful exhortation to amendment of life. "The look of a just man is an admonition

to many." The saint adds: "How delightful it is to do good to others by your 

appearance!" It is related of St. Bernardine of Sienna, that even when a secular, his 

presence was sufficient to restrain the licentiousness of his young companions, who,

as soon as they saw him, were accustomed to give to one another notice that he was 

coming. On his arrival they became silent or changed the subject of their 

conversation. It is also related of St. Gregory of Nyssa, and of St. Ephrem, that their 

very appearance inspired piety, and that the sanctity and modesty of their exterior 

edified and improved all that beheld them. When Innocent II visited St. Bernard at 

Clairvaux, such was the exterior modesty of the saint and of his monks, that the 

Pope and his cardinals were moved to tears of devotion. Surius relates a very 

extraordinary fact of St. Lucian, a monk and martyr. By his modesty he induced so 

many pagans to embrace the faith, that the Emperor Maximian, fearing that he 

should be converted to Christianity by the appearance of the saint, would not allow 

the holy man to be brought within his view, but spoke to him from behind a screen.

“That our Redeemer was the first who taught, by his example, 



modesty of the eyes, may, as a learned author remarks, be inferred from

the holy evangelists, who say that on some occasion he raised his eyes. 

"And he, lifting up his eyes on his disciples." (Luke, vi. 20) "When Jesus 

therefore had lifted up his eyes." (John, vi. 5.) From these passages we 

may conclude that the Redeemer ordinarily kept his eyes cast down. 

Hence the Apostle, praising the modesty of the Saviour, says: "I beseech 

you, by the mildness and modesty of Christ." (2 Cor. x. 1)

“I shall conclude this subject with what St. Basil said to his monks: 

"If, my children, we desire to raise the soul towards heaven, let us direct

the eyes towards the earth." From the moment we awake in the morning, let us 

pray continually in the words of holy David: "Turn away my eyes, that they may not 

behold vanity" (Ps. cxviii. 37).” (St. Alphonsus Liguori, The True Spouse of Jesus 

Christ, Modesty of the Eyes, pp. 252-261)

St. Francis of Assisi used to exhort his brethren frequently to guard and mortify their 

senses with the utmost care. He especially insisted on the custody of the eyes, and he used 

this parable of a King’s two messengers to demonstrate how the purity of the eyes reveals 

the chastity of the soul:

“A certain pious King sent two messengers successively to the Queen with a 

communication from himself. The first messenger returned and brought an answer from 

the Queen, which he delivered exactly. But of the Queen herself he said nothing because he 

had always kept his eyes modestly cast down and had not raised them to look at her.

The second messenger also returned. But after delivering in a few words the answer of the 

Queen, he began to speak warmly of her beauty. “Truly, my lord,” he said, “the Queen is the

most fair and lovely woman I have ever seen, and thou art indeed happy and blessed to 

have her for thy spouse.”

At this the King was angry and said: “Wicked servant, how did you dare to cast your eyes 

upon my royal spouse? I believe that you may covet what you have so curiously gazed 

upon.”

Then he commanded the other messenger to be recalled, and said to him: “What do you 

think of the Queen?”



He replied, “She listened very willingly and humbly to the message of the King and replied 

most prudently.”

But the Monarch again asked him, “But what do you think of her countenance? Did she not

seem to you very fair and beautiful, more so than any other woman?”

The servant replied, “My lord, I know nothing of the Queen’s beauty. Whether she be fair 

or not, it is for thee alone to know and judge. My duty was only to convey thy message to 

her.”

The King rejoined, “You have answered well and wisely. You who have such chaste and 

modest eyes shall be my chamberlain. From the purity of your eyes I see the chastity of 

your soul. You are worthy to have the care of the royal apartments confided to you.”

Then, turning to the other messenger, he said: “But you, who have such unmortified eyes, 

depart from the palace. You shall not remain in my house, for I have no confidence in your 

virtue.” (The Works of the Seraphic Father St. Francis of Assisi, London: R. Washbourne, 

1882, pp. 254-255)

Concerning modesty of the eyes and related virtues, St. Hippolytus of Rome (c. 170-236 

A.D.), From the Commentary of St. Hippolytus on Proverbs, writes: 

“[Proverbs 4:25 “Let thy eyes look straight on, and let thy eyelids go 

before thy steps.”] He “looks right on” who has thoughts free of passion; and he 

has true judgments, who is not in a state of excitement about external appearances. 

….

“[Proverbs 6:27 “Can a man hide fire in his bosom, and his 

garments not burn?”] That thou mayest not say, What harm is there in the eyes, 

when there is no necessity that he should be perverted who looks? he shows thee 

that desire is a fire, and the flesh is like a garment. The latter is an easy prey, and the

former is a tyrant. And when anything harmful is not only taken within, but also 

held fast, it will not go forth again until it has made an exit for itself. For he who 

looks upon a woman, even though he escape the temptation, does not come away 

pure of all lust. And why should one have trouble, if he can be chaste and free of 

trouble? … And, figuratively speaking, he keeps a fire in his breast who permits an 

impure thought to dwell in his heart. And he walks upon coals who, by sinning in 



act, destroys his own soul.

“[Proverbs 7:21-25 “[21] She entangled him with many words, and 

drew him away with the flattery of her lips. [22] Immediately he 

followeth her as an ox led to be a victim, and as a lamb playing the 

wanton, and not knowing that he is drawn like a fool to bonds, [23] Till 

the arrow pierce his liver: as if a bird should make haste to the snare, 

and knoweth not that his life is in danger. [24] Now therefore, my son, 

hear me, and attend to the words of my mouth. [25] Let not thy mind be 

drawn away in her ways: neither be thou deceived with her paths.”] The 

“cemphus” [the fool] is a kind of wild sea-bird, which has so immoderate an impulse

to sexual enjoyment, that its eyes seem to fill with blood in coition; and it often 

blindly falls into snares, or into the hands of men [Footnote: “The cemphus is said to

be a sea-bird “driven about by every wind,” so that it is equal to a fool.” [Proverbs 

7:22]]. To this, therefore, he [Solomon] compares the man who gives himself up to 

the harlot on account of his immoderate lust; or else on account of the insensate 

folly of the creature, for he, too, pursues his object like one senseless. And they say 

that this bird is so much pleased with foam, that if one should hold foam in his hand

as he sails, it will sit upon his hand. And it also brings forth with pain.

“[Proverbs 7:26 “For she hath cast down many wounded, and the 

strongest have been slain by her.”] You have seen her mischief. Wait not to 

admit the rising of lust; for her death is everlasting. And for the rest, by her words, 

her arguments in sooth, she wounds, and by her sins she kills those who yield to her.

For many are the forms of wickedness that lead the foolish down to hell. And the 

chambers of death mean either its depths or its treasure. How, then, is escape 

possible?” (The Extant Works and Fragments of Hippolytus, "On Proverbs," by St. 

Hippolytus of Rome, 170-236 A.D., vol. 5, Ante-Nicene Fathers)

HOW TO CONTROL YOUR SPEECH

“But shun profane and vain babblings: for they grow much towards ungodliness.” 

(2 Timothy 2:16)

To talk overmuch of worldly and unnecessary things is also considered vain 

babblings and should be totally avoided. If you have nothing good to say, referring 

to God or the edification of the soul, then one should keep quiet. Vain babbling will 



lead to ungodliness as stated above, for that which a person talks much about, that 

he is full of in his heart. If God is not in the heart of man, then Satan must occupy 

that place, and you cannot serve both God and man!

VIDEO GAMES

Almost every kind of game that exists in our sad time has numerous mortally sinful 

things in them which make them impossible to play without going to hell. The 

younger generation especially, but also older people, is so perverted and drugged by

these new games that they seem to live for nothing else!

Firstly, there are the countless games who have a person going around killing or 

hurting other humans or creatures for fun; for example, Counter-Strike, Halo, 

Grand Theft Auto, Starcraft, Modern Warfare, Gears of Wars, Tekken, etc. To play 

such a game is not only sick but abominable. Think about it: to play a game for fun 

or pleasure which is constituted of the murder or hurt of another being!

God solemnly declares that he will judge our every thought, how much more then 

will he judge our deeds? When we in our mind take delight and enjoy killing or 

hurting other beings, God takes this as an act in the very same way as he judges us 

as murderers if we hate our brother, or, as an adulterer if we look at a woman with 

lust in our heart. What then will God judge you to be when you in your heart love 

abominable things?

Secondly, there is the constant danger of hate, uncontrollable wrath, and pride in 

games when it doesn't go as people would like it to go, and this is more true when 

playing games online. For when people think of themselves that they are good in the

game they play, they are puffed up and deceived into thinking that this victory in a 

worthless game actually makes them someone. This is truly pathetic! But if 

someone then beats them, their pride and arrogance gets hurt, and they get mad, 

angry and wroth. Who have not had experience of this in online-gaming? Sure, 

these things happen on single player games as well but it isn't as common. Online 

games are by far the worst and sinful of all the games, since they not only affects 

you, but the others you play with as well. Do you understand now why online games



are the most dangerous of all the games? Do you realize now that every person you 

have affected by your gaming will demand just vengeance over you, unless you blot 

these sins out by penance, repentance and confession? Giving others a bad example 

and being the cause or accessory of another person’s damnation is the worst of all 

the sins one can be guilty of in this life. Every single thought, word, and deed will be

carefully judged and avenged the moment you die. You cannot hide from death.

Thirdly, there are countless of games who try to display magic and the occult as not 

only acceptable but even good and praiseworthy; for example, World of Warcraft, 

Diablo, Oblivion, etc. Yes in those games, one is even awarded by magic and occult 

themes for murdering or hurting the opponent. Eternal Hell will be the home of all 

you who plays such games, for they are all against God, they are all based on 

breaking God's commandments and doing evil and violence, or enjoying others 

doing evil and violence. Whether or not you or the world say its good vs evil, or 

whether it be humans or monsters you are murdering or hurting, does not change 

the fact that the games in themselves are totally evil and fruitless, often extremely 

violent, and as with movies, often compels the player to take actions, agree or 

disagree with occurrences, which in godly terms are unacceptable and abominable. 

Playing these games will only serve to stir you up towards wanting to play more. 

Games with much violence and fighting, or with the ability of sinning in pride by 

show-offs, or with much usage of magic-powers of the occult, or with the ability to 

achieve personal fame in a fantasy land, or the show-off with skills, as with online-

games, are all the most dangerous since they serve to stir up the flesh and body the 

most in a false and unholy fire of pleasure and thrill. A person that doesn't cut this 

off from himself will in fact lose his soul!

PRO-SPORTS

Pro-sports may seem to have no sin in it, but countless of mortal sins will be 

exposed when one examines it carefully.

First, almost every kind of pro-sports supports the mortal sin of gambling, and it is 

just a fact that these teams or players get a large portion of their pay-check from 

gambling. Pro-sports is in fact one of the biggest, if not the biggest generator of the 



mortal sin of gambling, which has destroyed countless of families and lead millions 

of poor souls to despair, suicide and hell. Thus, those who watch these games, watch

people who are getting paid for supporting and making the mortal sin of gambling 

exist. To enjoy the eternal soul killing of other human beings is a clear cut mortal 

sin. 

Second, almost every kind of pro-sport is played on Sundays which is a clear mortal 

sin since it is a work for these players and they get a pay-check from it. Therefore, 

they are breaking one of God’s Ten Commandments, and there is no excuse for such

things. It is a clear mortal sin to enjoy someone committing mortal sin.

Third, as we can see from the Book of the Machabees, the Jewish people neglected 

the divine worship in order to attend to different sport festivities at the arena. This 

is now prophetically fulfilled in many people who call themselves Catholic. For 

instead of praying the Rosary, reading the word of God and playing with and 

educating their children in good Christian morals as the Sunday is intended for, 

they watch these sinful games while placing their children in front of another TV 

set, neglecting their spiritual well being. Many saints teach that sports in of itself is 

no sin - which it of course isn’t - but when it becomes too serious and more than a 

fun game between friends or when one take too much delight in it or makes too big 

thing of that which has no value, then they unanimously teach that it becomes 

sinful.

St. Francis de Sales- “Sports, plays, festivities, etc, are not in themselves evil, 

but rather indifferent matters, capable of being used for good or ill; but 

nevertheless they are dangerous, and it is still more dangerous to take great 

delight in them.”

St. Francis de Sales- “Walking, harmless games, music, instrumental or vocal,

field sports, etc., are such entirely lawful recreations that they need no rules 

beyond those of ordinary discretion, which keep every thing within due limits 

of time, place, and degree. So again games of skill, which exercise and 

strengthen body or mind, such as tennis, rackets, running at the ring, chess, 

and the like, are in themselves both lawful and good. Only one must avoid 

excess, either in the time given to them, or the amount of interest they 



absorb; for if too much time be given up to such things, they cease to be a 

recreation and become an occupation; and so far from resting and restoring 

mind or body, they have precisely the contrary effect. After five or six hours 

spent over chess, one’s mind is spent and weary, and too long a time given to 

tennis results in physical exhaustion; or if people play for a high stake, they 

get anxious and discomposed, and such unimportant objects are unworthy of 

so much care and thought. But, above all, beware of setting your heart upon 

any of these things, for however lawful an amusement may be, it is wrong to 

give one’s heart up to it. Not that I would not have you take pleasure in what 

you are doing,—it were no recreation else,—but I would not have you 

engrossed by it, or become eager or over fond of any of these things.”

Fourthly, people are spending billions of dollars on something that is supposed to 

be a game of fun. They have made a worthless game which holds no significance 

whatsoever, to become something serious. Think about it. People say: This or that 

person runs so and so fast or won this or that game. And people think about it as 

though it is some kind of achievement worthy of praise, when it in fact is saddening 

and abominable since it leads souls to hell. It is grown people valuing a worthless 

game or sport as something that holds significance or value: it is truly pathetic. 

They waste their money and time on this filth when they could be trying to help 

souls that are falling daily to the eternal fire in hell.

“And so the human heart which is cumbered with useless, superfluous, 

dangerous clingings becomes incapacitated for that earnest following after 

God which is the true life of devotion. No one blames children for running 

after butterflies, because they are children, but is it not ridiculous and pitiful 

to see full-grown men eager about such worthless trifles as the worldly 

amusements before named, (SPORTS, balls, plays, festivities, pomps), which 

are likely to throw them off their balance and disturb their spiritual life.” (St. 

Francis de Sales, Introduction into the Devout Life)

Fifthly, most of the different athletes or players are very immodestly dressed in 

clothes that are absolutely abominable for God since they are tight and reveal so 

much flesh. Only a few hundred years ago, women would have been arrested and 

jailed for wearing the clothes that athletes or players wear now. To watch any game 



or sport that supports or condones the five reasons mentioned above is totally sinful

and any honest person who has not refused to meditate on hell and who realizes 

that it is possible that he or she may go to hell will agree as long as he thinks about 

this issue in a rational and calm manner. Don’t allow your dependency on sports to 

trivialize clear cut mortal sins that are acted out in front of everyone. Repent before 

it is too late!

PRO-SPORTS AND GAMBLING - ADDENDUM

Objection: “I see... watching professional sports constitutes a mortal sin 

because professional sports leads to gambling and peoples lives have been 

ruined from gambling... but professional sports aren’t made FOR gambling, 

by their logic they would have to be for gun control to stay logical, and we all 

know that gun control is evil.”

Answer: What we said was that pro-sports supports the mortal sin of gambling; that

their activities makes it exist; and that the players get a paycheck for this activity 

and for their support of gambling and other mortal sins – and that they thus are a 

part of all of this. We also said that it is a mortal sin to enjoy people 

committing mortal sin. The same truth of course applies to venial sins as well. 

For example, one cannot actually “enjoy” someone committing a mortal sin (or even

venial sin), such as “enjoying” or “laughing” at someone committing adultery. For 

that is totally evil.

We will add some new thoughts in addition to the above:

1. Everyone knows that they play pro-sport matches on Sundays, and therefore it 

would be wrong to watch them play sports on Sundays by default. I think everyone 

can agree with that, since they get a paycheck for playing their games and it is a 

work for them.

2. Having guns have a necessity. So if judging things by necessity, having or buying 

guns is nothing wrong. So this argument is clearly false and the Church condemns 

gambling and vain games of chance but not self-defense. That is also why the 

Church (since the beginning) outlawed the Olympics and it is only 



recently – prior to the Great Apostasy – that this useless activity started 

to be promoted again by the World and by Satan. It is very interesting to 

consider this fact, for it proves that the Church disapproves of such vain, useless 

and harmful activities which makes one forget about God and neglect one’s duties. 

In truth, the Church undoubtedly understood this truth about pro-sports in part 

from the example of the Old Testament and the books of the Maccabees which 

shows us that these kinds of vain games deceives people (as is proved by the 

example of the Jews during the time of the Maccabees who neglected God and their 

duties because of the sports arena that had been built there, in the Kingdom of 

Judah).

Apostolic Constitutions, Book II, Section 7:62, A.D. 380: “That Christians 

Must Abstain From All The Impious Practices Of The Heathens - 

Take heed, therefore, not to join yourselves... with those that favour the 

things of the devil, [for you] will be esteemed one of them, and will inherit a 

woe... lest by uniting ourselves to them we bring snares upon our own souls; 

that we may not by joining in their feasts... be partakers with them in their 

impiety. You are also to avoid their public meetings, and those sports which 

are celebrated in them. For a believer ought not to go to any of those public 

meetings, unless to purchase a slave, and save a soul? and at the same time to 

buy such other things as suit their necessities. Abstain, therefore, from all 

idolatrous pomp and state, all their public meetings, banquets, duels, and all 

shows belonging to demons.” (Apostolic Constitutions, Treatises on Early 

Christian Discipline)

3. And one could indeed say that today’s professional sport is in a large part made 

for and supported by gambling, and evil commercials, since this is what much of 

their income comes from. And obviously, sports today have become “Pro” for a 

reason; and that is that there is great profit to make from it.

4. Many professional sports teams and games also promote 

cheerleaders which is a damnable mortal sin similar to prostitution 

since they incite people to commit sins of impurity and adultery in their hearts 

(Matthew 5:28). One can truly say that the abominable activities of cheerleaders of 

today are very similar to striptease since they are not only half naked, showing 



almost every part of their body either directly or indirectly by tight clothes, but also 

because they dance and move in a sensual way in accordance to the match times. 

Thus, those who are watching these games are taking enjoyment in mortal sins that 

are integral to the game, and which would not exist but for this special game there 

and that are so evil that it screams to heaven for vengeance.

One can only shudder in amazement, trembling and fear over how many billions of 

impure thoughts that have been directly incited by these games, and how many 

millions or billions of people that have been damned because of them. Indeed, if we 

could see all those lost people right now as we speak burning in Hell, we would 

immediately cease watching these accursed games or have a liking for their evil 

activities, and would repent in sackcloth and ashes, never daring to open our eyes or

mouth in contradiction to Our Lord’s Holy Will. But for the most part of humanity, 

the time of repentance will never come or come too late when they are already dead 

and judged to an eternal torment in Hell; but then it is sadly to late for them. For 

they all chose to do and enjoy things that their conscience knew was opposed to 

God’s Holy Law.

Objection: “You are blaming football players for scantily-clad cheerleaders. 

There’s no connection, they don’t make the rules or set the program about 

what the cheerleaders are wearing. This isn’t even material participation.”

Answer: The cheerleaders are part of the same team, and wouldn’t be 

there unless their team played the game. Hence that the players 

themselves are the direct cause of this problem. They are there and a part of

the game. They are not excluded from it, but known by all. They are part of the 

game and attraction. They dance and move in accordance to the match times. They 

are part of the whole thing. To deny this is just simply to be a mortal sinner and an 

outrageous liar.

The players are obviously not unaware of the fact that millions of people are 

watching their games and thus see these whorish women half naked dancing there 

for the exact cause of their deed of approving of and consenting to playing these 

games. In fact, none of this would happen unless they (the players, their team, their 

supporters, and their viewers) all approved of this and supported this activity by 



their continual presence at these games or by their support of them, whether 

materially or directly. If someone were really opposed to the fact that this sin should

take place, he would be obliged to stop participating in these matches and stop 

support the evil team that allows this to happen. If they don’t, they become a 

partner in the sin.

Catechism Question: “In how many ways may we either cause or share in the 

guilt of another’s sin?” Answer: “We may either cause or share the 

guilt of another’s sin in nine ways: 1. By counsel. 2. By command. 

3. By consent. 4. By provocation. 5. By praise or flattery. 6. By 

concealment. 7. By being a partner in the sin. 8. By silence. 9. By 

defending the ill done.”

They are thus guilty in every way possible. Even more so when one considers that 

their games or work constitutes non-necessities. Their work is completely 

unnecessary and serves no real purpose except for a useless entertainment for vain 

people. It is also the greatest waste of money possibly on earth, billions or trillions 

of dollars are wasted on absolutely nothing.

Behold a perfect comparison of the evilness of cheerleaders and tacit consent: If 

there were a game like a gladiator game where people took amusement in other 

people killing each other - like in the old roman time - this would of course be a 

mortal sin to view and enjoy. Now, if there was a football game as the main 

attraction beside the gladiator game, and the gladiators (that is, the soul murdering 

cheerleaders in this comparison) were killing souls as a side attraction that is part of

the main game, would it then be allowed for the players to be a part of this game or 

the viewers to view this game, if they knew that this game contained these things? 

Of course not! Now the cheerleaders are perhaps worse in killing souls than the 

gladiators since they tempt billions of people into sin and eternal death in Hell. 

They murder souls, yet the people who make this objection above sadly don’t seem 

to care one bit about this fact. Hell, however, will make all of them confess the truth 

the moment or second after they die.

Instead of excusing the players from culpability when they so obviously 

are all in on this together – and are a direct part of this problem – 



concerned people should rather tell these people to stop playing and 

supporting these evil, vain and useless matches and sports-teams that 

promotes such evil, soul slaying activities.

5. If you don’t enjoy any of the above mentioned things that are evil, then there is no

reason for why you would even want to watch professional sports at all, or care that 

much about it. For if one considers this matter seriously, that is, that those people 

who take part in pro-sports activities are totally deceived by their vanity, vainglory, 

pride, fame, and by the praise and idolization of themselves by other weak human 

beings, then one would mourn for their sake rather than seek a useless, unprofitable

enjoyment from them. For why would anyone want to enjoy people commit or 

support mortal sin and worldliness or be happy about that they are totally deceived 

by the world and that they are headed for Hell? It is totally evil.

Indeed, the enjoyment derived from such pro-sports games is completely useless 

anyway. One doesn’t even learn anything from it as one does from watching a 

documentary, an educational program or a good Christian film. And that is why 

some media can be excused while pro-sports that have any sin connected to it must 

be avoided. All one learns from pro-sport today essentially consists in this: 

vainglory, pride, vanity and lasciviousness (from the cheerleaders); bad, ungodly, 

sensual, superfluous and vain commercials; idolization and praise of weak human 

beings; and useless cares and worries for certain teams or players that will not help 

a person one bit in any way to get to Heaven, and what is worse, one may even 

start to secretly idolize or like them and what they do (and this last point 

undoubtedly often happens if one frequently watch or follows this useless activity).

Indeed, St. Francis de Sales’ words about the evil occupation of gambling applies 

perfectly to those who take vain pleasure in pro-sports matches, games and teams:

“Moreover, though such games may be called a recreation, and are intended 

as such, they are practically an intense occupation. Is it not an occupation, 

when a man’s mind is kept on the stretch of close attention, and disturbed by 

endless anxieties, fears and agitations? Who exercises a more dismal, painful 

attention than the [person obsessed by his beloved sports team, player, or 

superstar]? No one must speak [against them, their team, or idols] or laugh 



[or defeat them],—if you do but cough you will annoy [or sadden] him and his

companions. The only pleasure in [these games] is to win, and this cannot be 

a satisfactory pleasure, since it can only be enjoyed at the expense of your 

antagonist.” (St Francis de Sales, writing “On Gambling”, but this could as 

well have been written directly with pro-sports in mind!)

All of this will thus lead to that one will become sad or happy based on 

the fact whether or not those whom one favored lost or won; and this is 

totally evil since this means one enjoys their deeds in their worldliness 

and ungodly lifestyle that is leading them to Hell. One is thus becoming 

worried, happy or sad about all of this – the evil they do and the 

deceived, unhappy lifestyle they lead – and the sadness, anxiety or 

attention about what they do in this case is not even about the right 

thing (that is, for their spiritual blindness and that they are deceived 

and are headed for Hell) but rather about the evil attachment for a vain 

pleasure and because one’s self-love was hurt; and because they lost a 

useless game – and because one cares for all of this! It is totally evil, 

useless and vain.

6. It is evil to be happy about musicians, sports players or other people living an 

ungodly lifestyle just because one likes what they do, and in this way, enjoy what 

they do. For example, it is evil to want Madonna to continue making music because 

she is committing mortal sin while she is doing so. One can enjoy a lawful moral 

song, but one cannot enjoy mortal sin or venial sin being committed or 

be happy about them or that their life is such; nor can one want them to 

continue in such a state or career or have a mindset to be obsessed by 

such (as many people sadly are today by being totally obsessed with pro-sports, 

players, artists, actors, musicians, and so called “superstars”). And even if one likes 

the song (a moral, lawful song), one must be sad and mournful for the person’s soul 

and spiritual state when thinking about their spiritual state, and wish that they will 

stop doing whatever they are doing that are leading them to Hell.

Objection: “Even if cheerleaders is wrong, modest gambling is not wrong, nor 

is it a sin. Neither does the Church forbid it. And one cannot really say that 

watching sports would be wrong because it supports gambling.”



7. Several councils as well as saints and holy people in addition to tradition have 

condemned and disapproved of gambling since the very beginning (as we will see 

below). Therefore, it is clear that God and the Church condemned and still 

condemns these activities as evil and forbidden.

So since the players get a paycheck for directly supporting evil and forbidden 

activities against the Church’s laws—such as gambling—as well as the cheerleaders

—it is utterly unlawful, condemned and sinful to watch these sinful games and find 

enjoyment in them. Again, since all their pro-sport matches revolves around 

supporting and promoting condemned activities, mortal sins and non-necessities, it

is clearly sinful and evil to watch and find enjoyment in their criminal activities.

SOME QUOTES CONDEMNING GAMBLING

Council of Elvira, Canon 79 (A.D. 306): “Christians who play dice for money 

are to be excluded from receiving communion. If they amend their ways and

cease, they may receive communion after one year.”

Apostolic Constitutions of the Holy Apostles, Canon 42: “Let a bishop, or presbyter, 

or deacon who indulges himself in dice or drinking, either leave off those 

practices, or let him be deprived.” Canon 43: “If a sub-deacon, a reader, 

or a singer does the like, either let him leave off, or let him be 

suspended; and so for one of the laity.” (The Apostolic Constitutions, 

Treatises on Early Christian Discipline)

St. Thomas Aquinas (1225-1274 A.D.), who is regarded as one of the most important

Doctors of the Church, writes the following concerning the above two canons: “We 

read in the Canons of the apostles (Can. xli, xlii): ‘A bishop, priest or deacon who is

given to drunkenness or gambling, or incites others thereto, must either cease or 

be deposed; a subdeacon, reader or precentor who does these things must either 

give them up or be excommunicated; the same applies to the laity.’ Now such 

punishments are not inflicted save for mortal sins. Therefore drunkenness 

[and gambling] is a mortal sin.” (St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, Second 

Part of the Second Part, Q. 150, A. II. Whether drunkenness is a mortal sin?)



St. Clement of Alexandria, echoing the Church’s constant tradition from the 

beginning against gambling, and the pursuit of gain caused by the evil desire for 

riches “apart from the truth”, wrote in the second century A.D.: “The game of 

dice is to be prohibited, and the pursuit of gain, especially by dicing 

[and other such games of gambling], which many keenly follow. Such things 

the prodigality of luxury invents for the idle. For the cause is idleness, and a love for

frivolities apart from the truth. For it is not possible otherwise to obtain enjoyment 

without injury; and each man’s preference of a mode of life is a counterpart of his 

disposition.” (Ante-Nicene Fathers, Vol 2, p. 485)

The venerated Dominican friar and preacher Girolamo Savonarola (1452-1498) 

expounds on gambling and related activities at some length, but more frequently 

inveighs against the corrupt manners of the age, denouncing in turn every vice that 

was then prevalent. This, for instance, is how he speaks against gambling: “If you 

see persons engaged in gambling in these days, believe them to be no Christians, 

since they are worse than infidels, are ministers of the evil one,   and 

celebrate his rites. They are avaricious men, blasphemers, slanderers, detractors 

of others’ fame, fault-finders, they are hateful to God, are thieves, murderers, and 

full of all iniquity. I cannot permit ye to share in these amusements; ye must be 

steadfast in prayer, continually rendering thanks to the Almighty in the name of our

Lord Jesus Christ. He that gambles shall be accursed, and accursed he that suffers 

others to gamble; shun ye their conversation, for the father that gambles before his 

son shall be accursed, and accursed the mother that gambles in her daughter’s 

presence. Therefore, whoever thou art, thou shalt be accursed if thou dost gamble or

allow others to gamble;” (Life and Times of Girolamo Savonarola, chapter VIII, p. 

105)

The Catholic Encyclopedia adds that: “From very early times gambling was 

forbidden by canon law. Two of the oldest (41, 42) among the so-called canons of 

the Apostles forbade games of chance under pain of excommunication to 

clergy and laity alike. The 79th canon of the Council of Elvira (306) decreed that one

of the faithful who had been guilty of gambling might be, on amendment, 

restored to communion after the lapse of a year. A homily (the famous "De 

Aleatoribus") long ascribed by St. Cyprian, but by modern scholars variously 



attributed to Popes Victor I, Callistus I, and Melchiades, and which undoubtedly is a

very early and interesting monument of Christian antiquity, is a vigorous 

denunciation of gambling. The Fourth Lateran Council (1215), by a decree 

subsequently inserted in the "Corpus Juris", forbade clerics to play or to be 

present at games of chance. Some authorities, such as Aubespine, have 

attempted to explain the severity of the ancient canons against gambling by 

supposing that idolatry was often connected with it in practice. The pieces that were

played with were small-sized idols, or images of the gods, which were invoked by 

the players for good luck. However, as Benedict XIV remarks, this can hardly be 

true, as in that case the penalties would have been still more severe.” 

[Notice how a modernistic scholar tried to explain away the ancient Church 

teaching against gambling. However, this false theory of him (and of others like 

him) was of course refuted by Pope Benedict XIV]. (The Catholic Encyclopedia, Vol.

6, "Gambling", A.D. 1909)

Wikipedia relates a little history of gambling and says the following concerning this 

evil activity: “Though lotteries were common in the United States and some other 

countries during the 19th century, by the beginning of the 20th century, most 

forms of gambling, including lotteries and sweepstakes, were   illegal   in 

the U.S. and most of Europe as well as many other countries.”

St. Francis de Sales, Doctor of the Church, in the section “Of Forbidden 

Amusements” in his book Introduction to the Devout Life, clearly shows us the 

inherent evil, unlawfulness and unreasonableness of gambling and how both civil 

and ecclesiastical law outlawed gambling in the past: “Dice, cards, and the like 

games of hazard, are not merely dangerous amusements, like dancing, but they are 

plainly bad and harmful, and therefore they are forbidden by the civil as by 

the ecclesiastical law [thus showing us that Catholic states banned or outlawed 

gambling totally]. What harm is there in them? you ask. Such games are 

unreasonable:—the winner often has neither skill nor industry to boast of, which is 

contrary to reason. You reply that this is understood by those who play. But though 

that may prove that you are not wronging anybody, it does not prove that the game 

is in accordance with reason, as victory ought to be the reward of skill or labour, 

which it cannot be in mere games of chance. Moreover, though such games may be 

called a recreation, and are intended as such, they are practically an intense 



occupation. Is it not an occupation, when a man’s mind is kept on the stretch of 

close attention, and disturbed by endless anxieties, fears and agitations? Who 

exercises a more dismal, painful attention than the gambler? No one must speak or 

laugh,—if you do but cough you will annoy him and his companions. The only 

pleasure in gambling is to win, and this cannot be a satisfactory pleasure, since it 

can only be enjoyed at the expense of your antagonist. Once, when he was very ill, 

St. Louis [IX, King of France] heard that his brother the Comte d’Anjou and Messire

Gautier de Nemours were gambling, and in spite of his weakness the King tottered 

into the room where they were, and threw dice and money and everything out of the

window, in great indignation. And the pure and pious Sara, in her appeal to God, 

declared that she had never had dealings with gamblers. "I beg, O Lord, that thou 

loose me from the bond of this reproach, or else take me away from the earth. Thou 

knowest, O Lord, that I never coveted a husband, and have kept my soul clean from 

all lust. Never have I joined myself with them that play: neither have I made myself 

partaker with them that walk in lightness" [Tobias 3:15-17].” (St. Francis de Sales, 

Introduction to the Devout Life, Chapter XXXII, Of Forbidden Amusements)

St. Francis de Sales also explains that we must confess all our motives in Confession

when we have sinned, and he mentions gambling as a sin: “Again, do not be 

satisfied with mentioning the bare fact of your venial sins, but accuse yourself of the

motive cause which led to them. For instance, do not be content with saying that 

you told an untruth which injured no one; but say whether it was out of vanity, in 

order to win praise or avoid blame, out of heedlessness, or from obstinacy. If you 

have exceeded in society, say whether it was from the love of talking, or gambling 

for the sake of money, and so on.” (St. Francis de Sales, Introduction to the Devout 

Life, p. 63)

As with the use of alcohol, gambling can soon get out of hand and even become 

addictive, and this type of problem definitely has moral and religious overtones. An 

English proverb says, “The best throw of the dice is to throw them away” — and in 

light of the harm gambling can cause to one’s career, family life, and other 

relationships, such an approach is of course the wisest one. The examples from the 

lives of the saints that address this issue suggest a need for great prudence and 

restraint when gambling is involved. They also teach us to shun and avoid getting 

involved in gambling at all cost. St. Augustine stated very simply and bluntly that, 



“The Devil invented gambling,” and in one of his homilies, St. Basil the Great told 

his people that, “If I let you go, and if I dismiss this assembly, some will run to the 

dice, where they will find bad language, sad quarrels and the pangs of avarice. There

stands the devil, inflaming the fury of the players with the dotted bones, 

transporting the same sums of money from one side of the table to the other, now 

exalting one with victory and throwing the other into despair, now swelling the first 

with boasting and covering his rival with confusion. Of what use is bodily fasting 

and filling the soul with innumerable evils? He who does not play spends his leisure 

elsewhere. What frivolities come from his mouth! What follies strike his ears! 

Leisure without the fear of the Lord is, for those who do not know the value of time, 

a school of vice. I hope that my words will be profitable; at least by occupying you 

here they have prevented you from sinning. Thus the longer I keep you, the longer 

you are out of the way of evil.” (St. Basil the Great, Hexaemeron, Homily 8:8)

As should be absolutely clear by now, the Catholic Church and Her 

Saints and Tradition condemns gambling and the evil pursuit of gain.

8. Instead of gambling for money you do not need to survive, you should instead use

it to save another persons life from starvation, or their soul from eternal death in 

Hell, which is the only really absolutely important thing to do in this world. As a 

matter of fact, those who gamble truly mock those who starve physically or 

spiritually on this earth, since for the sake of materialism and greed, they waste 

money on things that are utterly worthless, unnecessary and devoid of godliness.

Consider very carefully how you would feel if you were starving or in need of a little 

money for something important, such as a medical treatment, and someone you 

knew just went and squandered it on something totally unnecessary without caring 

one bit that you were starving before his face. In truth, this is very similar to what 

gamblers are doing. They refuse to see that many people on this earth would only 

dream of having the money they themselves thoughtlessly squander for the purpose

of superfluity, love of riches and materialism; but in Hell, the poor and those who 

had almost nothing in this life will indeed be thankful that they were not rich or had

more possessions since everything we own, as well as every single word we utter in 

this life, will have to be accounted for in the day of judgment. All other things being 

equal on earth, the torment in the hellfire of all those who were poor on this earth 



will undoubtedly be less severe than for those who had much more money and 

squandered it on unnecessary things.

Consider that most of the world’s poor population in the developing 

world lives on less than $1 dollar a day. It’s shocking to learn how many 

hundred of millions of people live on less or a little more than $1 dollar 

a day—and yet people who gamble and waste money on nothing 

squander much more than that—the money those poor people could live

on to survive.

9. Our Lord Jesus Christ’s words in The Revelations of St. Bridget clearly shows us 

that a person who does not use his possessions for His sake “will incur a judgment” 

and “that every person who does not hearken to others will himself cry out and not 

be heard”, which means that he who does not have charity with others, using his 

time, money and effort to help and save them from Hell, or their temporal and 

spiritual necessities, “will himself cry out [to God] and not be heard” both in this life

when he seeks to be relieved from his own troubles on this earth, as well as in the 

eternal fire of Hell in the next, which is the eternal abode of all who lack charity and 

love for their fellow human beings.

Our Lord Jesus Christ spoke, saying: “Reply firmly to him with the four things

I tell you now. The first is that many people lay up treasure but do not 

know for whom. The second is that every person entrusted with 

the Lords talent who does not spend it cheerfully will incur a 

judgment. The third is that a person who loves land and flesh more than 

God will not join the company of those who hunger and thirst for justice. The 

fourth is that every person who does not hearken to others will himself cry 

out and not be heard.” (In The Revelations of St. Bridget, Book 4, Chapter 81)

10. One argument that wicked people use to try to defend the sin of gambling is that

one may do whatever one wants with one’s money. But is this really true? May one 

do whatever one wants with one’s money? Of course not. It should go without 

saying that one may only use one’s money in accordance to the laws of God!

11. And if you think this moral truth of God and of His Church is “strict,” what do 



you think most critics, heretics and lax people throughout the ages have thought of 

the very teachings of the greatest amongst the Popes, Fathers and the Saints 

themselves?

It is indeed a characteristic of the saints and of holiness and zealousness to be strict 

and condemn and forbid useless, vain, and dangerous activities, teachings or things.

That is also why the Church forbids and still forbids these things. Yet, it is not 

infrequently one hears or reads about how some people impiously claims that the 

Fathers, Saints, Popes and Councils were “wrong” or “too harsh” on many of the 

things they taught or wrote about. Some even go so far as to claim that they wrote 

for monks and similar ascetics or for the benefit of the people of their own time, and

that as such, their writings or admonitions does not really apply to us, just as if they 

thought that the sinner in this world and age of ours will be judged by another 

judgment than the monk or the spiritual man of former times! Well, they will not! 

St. John Chrysostom writes concerning this, “You certainly deceive yourself and are 

greatly mistaken if you think that there is one set of requirements for the person in 

the world and another for the monk. The difference between them is that one is 

married [and cares for the vanities of the world] and the other is not: in all other 

respects they will have to render the same account.” (Oppugn., III; PG 47.372; 

Harkins (1977), p. 156.)

So all of their criticisms and excuses solely stems from their own personal, biased 

opinions rather than the truth that the Church has always taught, since they 

obviously want to excuse themselves and follow their own indulgent, worldly, 

selfish, and sensual lifestyle rather than the safer, stricter, and narrower way.

St. Anselm, Archbishop and Doctor of the Church: “If thou wouldst be 

certain of being in the number of the elect, strive to be one of the 

few, not of the many. And if thou wouldst be quite sure of thy 

salvation, strive to be among the fewest of the few; that is to say: 

Do not follow the great majority of mankind, but follow those who 

enter upon the narrow way, who renounce the world, who give 

themselves to prayer, and who never relax their efforts by day or 

by night, that they may attain everlasting blessedness.” (Fr. Martin 

Von Cochem, The Four Last Things, p. 221)



Few are saved from being judged to Hell for all eternity according to 

God’s Holy and Infallible word in the Bible (Mt. 7:14). That means that 

most people are damned and always have been. Yet most people seem totally 

oblivious to this fact and ignores it, and therefore choose to live their lives 

accordingly, as if nothing really was required of them - just as in the days of Noah!

“And as in the days of Noe, so shall also the coming of the Son of man be. For 

as in the days before the flood, they were eating and drinking, marrying and 

giving in marriage [and living as bad as always as if nothing really was 

required of them in order to be saved], even till that day in which Noe 

entered into the ark, And they knew not till the flood came, and took them all 

away [that is, all the bad people, which was the whole world!]...” (Matthew 

24:37-39)

Look at the world today, does anyone even care anything about penances, 

mortifications, and prayer? No. That is also why most people choose to ignore the 

Church’s constant teaching and tradition from the beginning, and why they despise 

the harsher, stricter and narrower way and advice of those few saints and Catholic 

writers who actually have managed to save themselves from the eternal hellfire. For 

as we have seen already, the saints and Councils of the Church are unanimous in 

teaching that pro-sports and gambling are completely evil and vain, and indeed, 

many more quotes from them on this issue could be quoted in addition to the ones 

already quoted, if one just looked for them.

It is thus clear that this is not only the “opinions” of mere men, but the teaching 

tradition of the Church and of the Bible, as well as of the Popes, Fathers and Saints 

of the Catholic Church, in addition to reason and logic – which all can understand –

that all proves that gambling and modern day pro-sports with all its evils are 

completely forbidden to take part in, support and enjoy. The unreasonableness and 

inherent evil of gambling and pro-sports have thus been abundantly proven both 

from the teachings of the Church, as well as from the teaching of the Divine and 

Natural Law.



ON MUSIC

It is just a fact that all kinds of popular music are mortally sinful trash that is made 

by the Devil for the sole reason to drag your soul to an eternal hell fire. There will be

countless of impure suggestions toward sin along with a rejection of any kind of 

morality and decency. Popular music praises sin, and oftentimes speak against God 

and morality. In short, it contains the same errors and sins that worldly media have,

such as: immodest clothing, adultery, blasphemy, foul language and cursing, greed, 

fornication, make-up, vanity, gloating, magic, occultism, acceptance of false 

religions, idol-making of mortal humans etc… and are many times even worse. 

Popular songs that doesn't praise the idolatry and worship of man is hard to find 

today, and its even harder today to find popular songs which does not praise or 

worship sin and worldliness as norm. But worse still are the music-videos. A person 

cannot even listen to these songs without grave sin, but how much more then does a

person sin when watching these sinful music-videos with half naked women/men 

worshiping sin and the occult by deed and example? This is sadly what many of 

your children are watching daily on the TV you have given them! You must reject 

this evil music entirely and not accept this to be played in your home.

Not all music are bad or sinful, you can for example listen to religious music, 

instrumental music, classical music or other music in line with decency and morals. 

But the highest good is of course not to listen to music at all. Giving up one’s own 

will is always the highest good. 

The best music which one may listen to is of course religious music, since it draws 

your mind and heart toward our Lord Jesus Christ, Mary, the joy of Heaven, etc.

The next best music which one may listen to is classical music and instrumental 

music where no singing is involved, for this will not affect your mind toward worldly

things as worldly songs always otherwise do.

The worst kind of music one could listen to is music which sings about worldly 

affairs. A person that listens much to music should avoid listening to worldly songs, 

otherwise he or she will be drawn toward these worldly things and affairs which are 

sung about. It is also very necessary to test yourself if you are addicted to music in 

any way, even totally acceptable music. This is easily done by going a few days 

without music so that you can test if some withdrawal symptoms effect you. All 



addictions of earthly things are evil and effect the soul in a harmful way. Just 

because you don’t see or understand the effect doesn’t mean that it isn’t happening. 

Spiritual sloth and depression among other things are common attributes of an 

addiction to media or music.

The effects from the wrong kind of music, and secular songs are very dangerous. 

There are numerous quotes from the secular world that can be brought forth to 

prove this point.

"Music directly represents the passions of states of the soul-gentleness, anger,

courage, temperance...if one listens to the wrong kind of music he will 

become the wrong kind of person..." (Quote from Aristotle)

Brain specialists, Dr. Richard Pellegrino declared that music has the uncanny 

power to "...trigger a flood of human emotions and images that have the 

ability to instantaneously produce very powerful changes in emotional 

states." He went on to say: "Take it from a brain guy. In 25 years of working 

with the brain, I still cannot affect a person's state of mind the way that one 

simple song can."

Dr. Allan Bloom is quite correct when he asserts that "popular music has one 

appeal only, a barbaric appeal, to sexual desire... but sexual desire 

undeveloped and untutored ... popular music gives children, on a silver plate, 

with all the public authority of the entertainment industry, everything their 

parents always used to tell them they had to wait for until they grew up ... 

Young people know that rock and popular music has the beat of sexual 

intercourse ... Never was there such an art form directed so exclusively to 

children...(Every Catholic should understand that masturbation is a clear 

mortal sin!) The words implicitly and explicitly describe bodily acts that 

satisfy sexual desire and treat them as its only natural and routine 

culmination for children who do not yet have the slightest imagination of 

marriage or family." (Dr. Allan Bloom, Closing of the American Mind, pp. 73-

74).

Dr. Allan Bloom: "Today, a very large proportion of young people between the



ages of 10 and 20 live for music. It is their passion; nothing else excites them 

as it does; they cannot take seriously anything alien to music. When they are 

in school and with their families, they are longing to plug themselves back 

into their music. Nothing surrounding them - school, family, church - has 

anything to do with their musical world. At best that ordinary life is neutral, 

but mostly it is an impediment, drained of vital…"

Dr. Paul King, medical director of the adolescent program at Charter Lakeside

Hospital, in Memphis, TN, says more than 80% of his teen patients are there 

because of rock music. Dr. King says, "the lyrics become a philosophy of life, a

religion."

To allow yourself or your children to have any kind of music like rock, pop, rap, 

techno, trance, or any kind of music that is even remotely similar to this is mortally 

sinful and really idiotic when presented with these facts. Billions of souls are 

burning now as we speak in the excruciating fire of hell since they refused to stop 

listening to bad and sinful music! You will have your children eating your heart out 

for all eternity in hell, because of the violent hatred they will have against you, since 

you could have hindered them in their sin, but refused to do so.

ON BOOKS

"Bad books will abound over the earth, and the spirits of darkness will everywhere

spread universal relaxation in everything concerning God's service...” (Prophecy 

of La Salette, 19th of September 1846)

According to Catholic Prophecy, bad books would dominate in the end, and we can 

now see this happening right in front of our eyes with the worldly school system and

with worldly evil books like the Harry Potter series which teaches kids that magic 

and the occult is something good and praiseworthy to do or enjoy. Magic is an 

abominable mortal sin which was rightly punished by execution when the Catholic 

Faith was in control of Europe and South America. But now, blinded “Catholics” not

only tell their kids that being a magician or an occultist is fine, they also buy these 

books to their kids. Think about it: If someone made a game on how to make 



contact with demons and on top of this sold this for your children to play with in 

stores, then every Christian would be appalled, for every Christian know that 

making contact with demonic spirits are possible. Yet, many parents let their 

children read filth or watch movies which portray magic and channeling with 

demonic spirits as normal and good.

Believe it or not, the example used has now in fact become a reality because of 

parents as yourself, whom says that bad is good and good is bad. Satan has no limit, 

he would do even worse if the world or God would allow him. Sadly, as time goes on 

however, worse things will become a norm.

Ouija board a controversial toy for tots

Toys R Us is selling Ouija boards, promoting them as acceptable for children 

as young as eight years old.

The pink edition of the Ouija board is listed for girls eight-years-old and up 

while the regular version is designated for all children eight and up. Stephen 

Phelan, communications manager of Human Life International, checked the 

website and reports that the findings are disturbing.

 

"It is just troubling that these things are treated as casually as any other 

game, like Monopoly or anything else on this Toys R Us site -- and I think it's 

something Christians should be aware of and really not support," he states.

"If you go to the comments section on the Toys R Us [web]site, you'll read 

comments from people who talk about being obsessed with it, talk about 

missing school for it, talk about the spirits they spoke to on the other side and

how creepy it was," Phelan describes.

 

The communications manager adds that the primary groups that deny the 

evils of the Ouija board are the ones who deny the spirit world entirely. He 

goes on to say Christians have a biblical mandate.

 

"We're supposed to deal with the truth only," he notes. "We're supposed to 



have nothing to do with dark spirits. We're not supposed to dabble in 

anything that would compromise our souls, and that's exactly what this does."

The manufacturer of the product is Hasbro.

Lord of the Rings is another famous book series which presents magic, occultism, 

fairy tales and fables as something good and praiseworthy but is in reality just 

another abomination before the Lord. Sadly, many “Catholics” refuses to accept 

these facts and still believes that Lord of the Rings is good or even Catholic. You can

fool yourself, but you cannot fool God!

“For there shall be a time, when they will not endure sound doctrine; but, 

according to their own desires, they will heap to themselves teachers, having 

itching ears: And will indeed turn away their hearing from the truth, but will 

be turned unto fables.” (2 Timothy 4:3-4)

St. Teresa even confessed that reading books which in themselves was not evil, was 

still a beginning of great harm and lukewarmness on her part. What then are one to 

say about evil media, evil video games and sinful stinking books? A person cannot 

do these things without becoming completely lukewarm and cold in the service of 

God exactly as it also happened to the glorious St. Theresa, for those who always 

seek after worldly things are in fact diminishing in the fervor of God!

The following quote further proving this point was taken from the Life of St. 

Teresa- “What I shall now speak of was, I believe, the beginning of great harm

to me. I contracted a habit of reading books; and this little fault which I 

observed was the beginning of lukewarmness in my good desires, and the 

occasion of my falling away in other respects. I thought there was no harm in 

it when I wasted many hours night and day in so vain an occupation, even 

when I kept it a secret from my father. So completely was I mastered by this 

passion, that I thought I could never be happy without a new book.”

Doesn't this sound familiar? Don't we all think as Teresa did, that we cannot be 

happy without our daily media, our evil movies and series, our bad video games or 

bad books? If the effect on this Saint was the start of a great harm, what then will it 

be for you, when what you do in comparison with her is infinitely more damaging 



and dangerous to your soul? How utterly stupid and foolish is it not to spend one's 

time reading bad worldly books, when one can spend time reading good Catholic 

books about virtue that would edify soul, mind and body? You will find innumerable

good Catholic books if you just look for them, one good place to start is here: 

http://www.catholic-saints.net  /

“To a spiritual life the reading of holy books is perhaps not less useful than 

mental prayer. St. Bernard says reading instructs us at once in prayer, and in 

the practice of virtue. Hence he concluded that spiritual reading and prayer 

are the arms by which hell is conquered and paradise won..." St. Alphonsus

Burn every book, film or music album immediately which can be accounted to be 

sinful, and repent, do penance, and confess of this evil. As you would throw away 

poison in order that it may not be able to hurt yourself or your child, do the same 

here. Think about pleasing God first and not yourself or your child. Life is too short 

and Hell is too long and painful to refuse to follow God’s law.

HOME-SCHOOLING

For the Love of God, keep your children away from public school, (if that option is 

available for you) and the company of other bad men. You must do everything in 

your power to hinder the worldly school-system from indoctrinating your children, 

even going so far as moving from your country if your country forces public school 

on children. The responsibility of an eternal soul that is greater than the universe 

must not be lightly dealt with. If you can home-school your kids but doesn't do it, 

then you really don't care for the spiritual well being of your children. How can a 

Catholic parent with good conscience let his kids go to public school where he know 

they will be exposed to bad influences by other children, and brainwashed by 

teachings such as evolution and sexual education? Most of the things we learn in 

school is superfluous anyway and will never be needed. We are bombarded with 

unnecessary teachings that will occupy much of our time. This will lead souls to 

forget God and their own spiritual well being! The school system before was very 

different from today, for back then most states was Christian, and God and the Bible

was not banned from school.

http://www.catholic-saints.net/


Will you allow your children to go to public school and go out with worldly or 

ungodly friends? Then sadly, you will in fact lose them to the world! God does not 

tell us as much as to be on guard against demons as with men (Matthew 10:17), for 

men are oftentimes more harmful to us then the devils are, for demons can be 

expelled by invoking the most holy names of Jesus and Mary, but man on the other 

hand cannot be expelled in the same way. And if a man tries to change his life, he 

will be reviled, despised, and called a most miserable fool, a good for nothing and a 

man of no education. Many weak souls sadly turn back to the vomit from such and 

like reproaches out of fear for the loss of human respect!

 

ON MASTURBATION

Since so many are coming out of mortal sin and are convincing themselves that 

certain things are not sins, we must preach against those sins with some specificity 

lest people perish in their ignorance.

Masturbation is definitely a mortal sin. There are about three places where St. Paul 

gives a list of some of the main mortal sins which exclude people from Heaven. 

These lists do not comprise every mortal sin, of course, but some of the main ones. 

Well, it always puzzled many people exactly what is being referred to in the 

following passages by the sin of “uncleanness” and “effeminacy.” St. Paul says that 

these sins exclude people from Heaven. Does “effeminacy” refer to acting like a 

homosexual? What does “uncleanness” refer to?

Galatians 5:19-21- “Now the works of the flesh are manifest, which are these; 

Adultery, fornication, uncleanness, lasciviousness, Idolatry, witchcraft, 

hatred, variance, emulations, wrath, strife, seditions, heresies, Envyings, 

murders, drunkenness, revellings, and such like: of the which I tell you 

before, as I have also told you in time past, that they which do such things

shall not inherit the kingdom of God.”

1 Corinthians 6:9-11- “Know ye not that the unrighteous shall not inherit the 

kingdom of God? Be not deceived: neither fornicators, nor idolaters, nor 



adulterers, nor effeminate, nor abusers of themselves with mankind, Nor 

thieves, nor covetous, nor drunkards, nor revilers, nor extortioners, shall 

inherit the kingdom of God. And such were some of you: but ye are 

washed, but ye are sanctified, but ye are justified in the name of the Lord 

Jesus, and by the Spirit of our God.”

Ephesians 5:5-8- “For this ye know, that no whoremonger, nor unclean 

person, nor covetous man, who is an idolater, hath any inheritance in 

the kingdom of Christ and of God. Let no man deceive you with vain 

words: for because of these things cometh the wrath of God upon the children

of disobedience. Be not ye therefore partakers with them. For ye were 

sometimes darkness, but now are ye light in the Lord: walk as children of 

light:”

St. Thomas Aquinas identifies masturbation as the biblical “uncleanness” and 

“effeminacy.”

St. Thomas Aquinas, Summa Theologiae, Pt. II-II, Q. 154, A. 11: “I answer 

that, As stated above (A6,9) wherever there occurs a special kind of deformity

whereby the venereal act is rendered unbecoming, there is a determinate 

species of lust. This may occur in two ways: First, through being contrary to 

right reason, and this is common to all lustful vices; secondly, because, in 

addition, it is contrary to the natural order of the venereal act as becoming to 

the human race: and this is called "the unnatural vice." This may happen in 

several ways. First, by procuring pollution, without any copulation, 

for the sake of venereal pleasure: this pertains to the sin of 

"uncleanness" which some call "effeminacy." Secondly, by copulation 

with a thing of undue species, and this is called "bestiality." Thirdly, by 

copulation with an undue sex, male with male, or female with female, as the 

Apostle states (Romans 1:27): and this is called the "vice of sodomy." 

Fourthly, by not observing the natural manner of copulation, either as to 

undue means, or as to other monstrous and bestial manners of copulation.”

Thus, not only is masturbation a mortal sin, but it’s a mortal sin which is identified 

in three different places in Scripture as one which excludes from the Kingdom of 



God. It’s also classified by St. Thomas as one of the sins against nature, for it 

corrupts the order intended by God. That’s probably why it’s called “effeminacy.” 

Though it’s not the same as the abomination of Sodomy, it’s disordered and 

unnatural. We believe that this sin – since it’s contrary to nature and is classified as 

“effeminacy” and “the unnatural vice” – is the cause of some people being given 

over to unnatural lusts (homosexuality).

Therefore, people who are committing this sin need to cease the evil immediately 

and, when prepared, make a good confession. If people are really struggling in this 

area, then they are not near the spiritual level where they need to be. God’s grace is 

there for them; but they need to pray more, pray better, avoid the occasions one of 

sin (bad media being one of them) and exercise their wills. They need to 

consistently pray the 15-decade Rosary (i.e. daily). They need to put out more effort 

spiritually and then it shouldn’t be a problem.

For the full article on masturbation and all the information, questions, objections, 

help & how to overcome, etc., please see: http://www.catholic-

saints.net/masturbation/

VANITY, IMMODEST DRESSING, AND MAKEUP

Our Lady of Fatima: "The sins of the world are too great! The sins which lead 

most souls to hell are sins of the flesh! Certain fashions are going to be introduced 

which will offend Our Lord very much. Those who serve God should not follow 

these fashions. The Church has no fashions; Our Lord is always the same. Many 

marriages are not good; they do not please Our Lord and are not of God."

"Your beauty should not come from outward adornment, such as braided hair and

the wearing of gold jewelry and fine clothes. Instead, it should be that of your 

inner self, the unfading beauty of a gentle and quiet spirit, which is of great worth 

in God's sight. For this is the way the holy women [and men] of the past who put 

their hope in God used to make themselves beautiful." (1 Peter 3:3-6)

The divine authority of God’s word demands that you always dress humbly by not 

http://www.catholic-saints.net/masturbation/
http://www.catholic-saints.net/masturbation/


wearing tight clothes that show your breasts or your behind or by showing too much

skin that leads to temptation, and that you also abstain from using any kind of 

makeup, jewelry, and accessories (except for Rosaries or Brown Scapulars and the 

like which is a very great way to protect oneself against the devil) in order not to 

give a bad example or tempt your neighbor into carnal lust and sin. For every single 

person you have tempted with your immodest appearance will demand that God 

executes his righteous vengeance on you since you tempted them into lustful 

thoughts!

Our Lord Jesus Christ teaches in St. Bridget’s revelations, that all who uses make-

up or immodest clothing will be especially tormented for every single person that 

have seen them in their entire life unless they amend before the moment of their 

death, which is, sad to say, impossible to know when it will be. That can be 

thousands and thousands of people executing vengeance on you in hell for all 

eternity! What a horror! That of course means you cannot go and bathe in public 

since that would be even more immodest and immoral! The world has indeed 

changed very much the last 100-200 years; yet, no one should think that he could 

do these things just because they are universally accepted. Do you want to go with 

the majority? Then, sadly, Hell awaits you for all eternity!

"A woman shall not wear anything that pertains to a man, nor shall a man put

on a woman's garment; for whoever does these things is an abomination to 

the LORD your God." (Deut 22:5).

Women should not dress or act like men, for this is an abomination in God's eyes. 

God created the human race with two genders, intending each to have his and her 

proper place in Creation. Men and women are not meant to behave or dress the 

same manner. Part of the beauty of the human race is found in the differences 

between men and women.

We each live within a larger society. We are each influenced by the culture around 

us. Yet society and culture often teach us false things, which lead us away from God.

Most women (at least in Western society and culture) dress and act very much like 

men. They seek the same roles in society, the family, and the Church. They are 

following a popular teaching of our culture today, that women and men are meant 



to have the same roles, and especially that women are meant to take up roles 

formerly held only or mainly by men. They are displaying their adherence to this 

teaching by dressing like men. This teaching of our culture is contrary to the 

teaching of Christ.

God wants men and women to act and dress according to their gender and the place

God has given each one in Creation. Clothing and hairstyles are expressions of one's

thoughts, behavior, and attitude. Women are not meant to behave like men, nor to 

have the same roles as men, therefore they should not dress or groom themselves 

like men. And vise versa.

"Think not that I have come to abolish the law and the prophets; I have not 

come to abolish them but to fulfil them. For truly, I say to you, till heaven and

earth pass away, not an iota, not a dot, will pass from the law until all is 

accomplished. Whoever then relaxes one of the least of these commandments 

and teaches men so, shall be called least in the kingdom of heaven; but he 

who does them and teaches them shall be called great in the kingdom of 

heaven." (Mt 5:17-19).

Padre Pio used to refuse to hear the confession of women who were wearing pants 

or an immodest dress.

PADRE PIO ON MODERN-DAY FASHIONS

1 Timothy 2:9: “In like manner I wish women also in decent apparel: 

adorning themselves with modesty and sobriety…”

Galatians 5:19: “Now the works of the flesh are manifest, which are 

fornication, uncleanness, immodesty…”

Padre Pio had strong views on female fashions in dress. When the mini-skirt craze 

started, no one dared to come to Padre Pio’s monastery dressed in such an 

inappropriate fashion. Other women came not in mini skirts, but in skirts that were 

shortish. Padre Pio got very upset about this as well.



Padre Pio tolerated neither tight skirts nor short or low-necked dresses. He also 

forbade his spiritual daughters to wear transparent stockings. He would dismiss 

women from the confessional, even before they got inside, if he discerned their 

dress to be inappropriate. Many mornings he drove one out after another – ending 

up hearing only very few confessions. He also had a sign fastened to the church 

door, declaring: “By Padre Pio’s explicit wish, women must enter his confessional 

wearing skirts at least eight inches (20 cm) below the knees. It is forbidden to 

borrow longer dresses in church and to wear them for the confessional.”

Padre Pio would rebuke some women with the words, “Go and get dressed.” He 

would at times add: “Clowns!” He wouldn’t give anyone a pass, whether they were 

people he met or saw the first time, or long-time spiritual daughters. In many cases,

the skirts were many inches below the knees, but still weren’t long enough for Padre

Pio! Boys and men also had to wear long trousers, if they didn’t want to be kicked 

out of the church.

The immodest have in truth a special place in hell waiting for them since they are 

the source of the most abominable sins of the flesh, as St. Paul teaches us in First 

Corinthians, “Fly fornication. Every sin that a man doth, is without the body; but 

he that committeth fornication, sinneth against his own body!” (1 Cor 18)

This should of course be understood in the sense of literal fornication as well as 

fornication in the mind which also is a mortal and damnable sin! You will be held 

accountable for every eye that have seen you if you use make-up or immodest 

clothing. That can account for thousands and thousands of people executing 

vengeance on you in hell for all eternity! Even if you don't use any make-up or dress

vainly, God will still judge you to hell if you take delight in vain thoughts or have 

vain opinions of yourself. If a single thought can damn a person, how much more 

should tempters with immodest clothing and makeup be damned! This accounts for

all kinds of makeup a person may use for vanity. How abominable to want to be 

accepted for your appearance rather than for your opinions! Oh, vanity, you shall 

soon rot in the grave, but your soul shall burn for ever more in hell since you 

thought to make your exterior beautiful, and, in so doing, perverted your interior.



ON BAD THOUGHTS

“But I say to you, that whosoever shall look on a woman to lust after her, hath 

already committed adultery with her in his heart.” (Matthew 5:28)

God solemnly declares that he will judge our every thought, how much more then 

will he judge our deeds? When we in our mind take delight in sinful thoughts, God 

takes this as an act in the very same way as he judges us as murderers if we hate our 

brother, or, as an adulterer if we look at a woman with lust in our heart. What then 

will God judge you to be when you in your heart love abominable things?

No one can escape to have bad thoughts, for we are not yet angels but mere men. 

We cannot escape these bad thoughts, but we can refuse to enjoy them. Don't be 

surprised if you have all kinds of abominable thoughts. Many people are unlearned 

and do not understand that this is Satan tempting and giving them these thoughts. 

Sure, many bad thoughts arise from various bad occasions you have put yourself in 

during the course of the day or life, but still, if you do not think about these 

thoughts willfully and it still assail you, then it must be Satan tempting you!

Every time you get bad thoughts against your own will, and you resist them, you 

have not committed any sin.

When you get bad thoughts against your will and you enjoy them a little, and 

repents almost immediately, you have still committed sin.

If you however, willfully delve in bad thoughts and enjoy them, you have without a 

doubt committed mortal sin! A clearer demonstration of this can be seen in St. 

Bridget's revelations:

The Son of God speaks to the bride (St. Bridget): “"What are you worried and 

anxious about?" She answered: "I am afflicted by various useless thoughts 

that I cannot get rid of, and hearing about your terrible judgment upsets me." 

The Son answered: "This is truly just. Earlier you found pleasure in worldly 

desires against my will, but now different thoughts are allowed to come to you

against your will.

“But have a prudent fear of God, and put great trust in me, your God, 

knowing for certain that when your mind does not take pleasure in sinful 



thoughts but struggles against them by detesting them, then they become a 

purgation and a crown for the soul. But if you take pleasure in committing 

even a slight sin, which you know to be a sin, and you do so trusting to your 

own abstinence and presuming on grace, without doing penance and 

reparation for it, know that it can become a mortal sin. Accordingly, if some 

sinful pleasure of any kind comes into your mind, you should right away think

about where it is heading and repent.

“… God hates nothing so much as when you know you have sinned but 

do not care, trusting to your other meritorious actions, as if, because of them, 

God would put up with your sin, as if he could not be glorified without you, or

as if he would let you do something evil with his permission, seeing all the 

good deeds you have done, since, even if you did a hundred good deeds for 

each wicked one, you still would not be able to pay God back for his goodness 

and love. So, then, maintain a rational fear of God and, even if you cannot 

prevent these thoughts, then at least bear them patiently and use your will to 

struggle against them. You will not be condemned because of their entering 

your head, unless you take pleasure in them, since it is not within your power 

to prevent them.

“Again, maintain your fear of God in order not to fall through pride, even

though you do not consent to the thoughts. Anyone who stands firm stands by

the power of God alone. Thus fear of God is like the gateway into heaven. 

Many there are who have fallen headlong to their deaths, because they cast off

the fear of God and were then ashamed to make a confession before men, 

although they had not been ashamed to sin before God. Therefore, I shall 

refuse to absolve the sin of a person who has not cared enough to ask my 

pardon for a small sin. In this manner, sins are increased through habitual 

practice, and a venial sin that could have been pardoned through contrition 

becomes a serious one through a person's negligence and scorn, as you can 

deduce from the case of this soul who has already been condemned.

“After having committed a venial and pardonable sin, he augmented it 

through habitual practice, trusting to his other good works, without thinking 

that I might take lesser sins into account. Caught in a net of habitual and 

inordinate pleasure, his soul neither corrected nor curbed his sinful intention,

until the time for his sentencing stood at the gates and his final moment was 

approaching. This is why, as the end approached, his conscience was 



suddenly agitated and painfully afflicted because he was soon to die and he 

was afraid to lose the little, temporary good he had loved. Up until a sinner’s 

final moment God abides him, waiting to see if he is going to direct his free 

will away from his attachment to sin.

“However, if a soul’s will is not corrected, that soul is then confined by 

an end without end. What happens is that the devil, knowing that each person

will be judged according to his conscience and intention, labors mightily at 

the end of life to distract the soul and turn it away from rectitude of intention,

and God allows it to happen, since the soul refused to remain vigilant when it 

ought to have...” (The Revelations of St. Bridget of Sweden, Book 3, Chapter 

19)

DANCES, PUBS, BALLS

“There is not a commandment of God which dancing does not 

cause men to break! Mothers may indeed say: ‘Oh, I keep an eye on

their dress; you cannot keep guard over their heart.’ Go, you wicked 

parents, go down to Hell where the wrath of God awaits you, because of your 

conduct when you gave free scope to your children; GO! It will not be long 

before they join you, seeing that you have shown them the way so well! Then 

you will see whether your pastor was right in forbidding those 

Hellish amusements.” (The Curé D’Ars, St. Jean-Marie-Baptiste Vianney,

p. 146)

St. Alphonsus (c. 1755): “In the year 1611, in the celebrated sanctuary of Mary 

in Montevergine, it happened that on the vigil of Pentecost the people

who thronged there profaned that feast with balls, excesses, and 

immodest conduct, when a fire was suddenly discovered bursting 

forth from the house of entertainment where they were feasting, so 

that in less than an hour and a half it was consumed, and more than one 

thousand five hundred persons were killed. Five persons who 

remained alive affirmed upon oath, that they had seen the Mother 

of God herself, with two lighted torches set fire to the inn.” (The 

Glories of Mary, p. 659.)



From these quotes, everyone can see how evil dances are. Dancing causes thousands

of tempting and lascivious thoughts that leads countless of lost souls to hell. To 

obstinately defend dances between boys and girls or between men and women is 

absolutely despicable, and those parents who allow their children to go to such 

events or those who even at times force their children to such events, will 

experience the most excruciating torment in hell unless they amend immediately. 

To go to pubs which only sell alcohol or which propagate gambling or other mortal 

sins is absolutely unacceptable and sinful. These places were fervently preached 

against by St. John Vianney, and he called them real hell holes and the cause of 

countless of mortal sins!

KEEP HOLY THY SABBATH DAY OR SUNDAY

Since many people who are reading this have not been taught these concepts by 

modernist heretics, we must point out a few other things in this regard: servile 

works are forbidden on Sundays; people should not do laundry on Sundays; people 

should not do yard work (such as mowing the lawn, etc.) on Sundays; people should

not shop food on Sundays unless they are starving etc... Exceptions to this would be 

work that absolutely must be done. For example, making a fire in your home so that

you can be warm and survive is works that are completely acceptable. If you are able

to make your food for the whole family before the Sunday, you must do so. One 

should not spend the Sunday on preparing food for the family which may take 

several hours of the day. You may of course (if you don't have any prepared food) 

take time to make something small for you or the family which does not require 

much of your time or take some food that you already have and warm it up. You 

cannot cut wood on Sundays and you must restrict yourself to only do things that 

are absolutely necessary for survival. If you must shovel out your driveway after a 

heavy snowfall, so that you can get to work, then you could do so on a Sunday. This, 

of course, implies some preplanning, but no one should refuse to obey the divine 

commandments since this action will undoubtedly lead to eternal damnation. An 

obedient person will see the beauty of God forcing man to rest from physical works. 

To do unnecessary works on Sundays is completely unacceptable unless you starve 



and don't have the means necessary to support your family. In the richer countries, 

even going so far as begging or receiving social welfare checks every month is far 

better than to do unnecessary work on Sundays, since this not only damns yourself, 

but also damns your employer (unless ignorance excuse him). Your employer will in

fact be punished for every single person he has allowed or forced (by threatening 

with layoffs) to work on Sundays. That can be thousands and thousands of people 

attacking one man for all eternity! What a horror!

People should of course also try to arrange with their employers that they don't have

to work on Sundays. Likewise, other work that should or must be done on Sundays, 

due to one's work, occupation or state (such as tending the sick), can be done. If you

have exhausted all the options for not working on Sundays or for receiving an 

income, for example: looking for another job or moving to another place, or any 

other lawful means of receiving an income, (like receiving social welfare checks for 

the support of the necessities for you or your family, as long as this do not imply 

that you have to compromise your faith or safety in any way,) then you are not 

obligated to stay away from work and can safely work on Sundays as long as it is 

your last option. Below are some examples of acceptable reasons of why you can 

work on Sundays.

If you cannot continue home-schooling your children for example, this would be an 

acceptable reason with continuing to work on Sundays. Another example would be 

if you had to move to a bad neighbourhood with much drugs, violence or 

lasciviousness that would influence you or your family in a sinful way, or if by 

quitting your work, you may be forced to take another work that is sinful or 

immoral. This would be another reason to continue to work on Sundays until you 

have found another work where you are not forced to work on Sundays or forced to 

put your family's spiritual wellbeing in jeopardy.

This goes to say if the work you do is acceptable before God. If you sin against God 

or your neighbour by the specific work you do, such as selling, packing or stocking 

contraception, porn, bad newspapers with immodest images or stories about sex or 

other sins etc, then you cannot go to that work even if you starve or don't have the 

means to support yourself or your family. In such cases you have to put your entire 

trust in God. You cannot be the cause of your brothers mortal sins without yourself 



being guilty of mortal sin!

“Therefore I say to you: Be not solicitous for your life, what you shall eat, nor for 

your body, what you shall put on. The life is more than the meat: and the body is 

more than the raiment... seek ye first the kingdom of God and his justice: and all 

these things shall be added unto you.” (Lk. 12:22-24, 27-28, 31)

However, in the poorer countries where there is no chance of getting social welfare 

or income in any other way, it is totally acceptable to work on Sundays as long as 

the person must do it in order to survive. Many people do not operate under these 

conditions but work on Sundays in order to have more money than they need to 

survive. Yes, many people have the means necessary to stay away from work on 

Sundays, but only go to work to receive more abundance in riches. This is a clear 

mortal sin!

The following example on this can be seen clearer from St. Bridget's revelations, in 

the book rightly entitled the Book of Questions. It is composed of questions which 

Our Lord and Judge give wonderful answers to:

“Third question. Again the monk appeared on his ladder as before saying: 

"Why should I not exalt myself over others, seeing that I am rich?" 

Answer to the third question. The Judge answered: "As to why you must not 

take pride in riches, I answer: The riches of the world only belong to you 

insofar as you need them for food and clothing. The world was made for this: 

that man, having sustenance for his body, might through work and humility 

return to me, his God, whom he scorned in his disobedience and neglected in 

his pride. However, if you claim that the temporal goods belong to you, I 

assure you that you are in effect forcibly usurping for yourself all that you 

possess beyond your needs. All temporal goods ought to belong to the 

community and be equally accessible to the needy out of charity.

You usurp for your own superfluous possession things that should be given to

others out of compassion. However, many people do own much more than 

others but in a rational way, and they distribute it in discreet fashion. 



Therefore, in order not to be accused more severely at the judgment because 

you received more than others, it is advisable for you not to put yourself 

ahead of others by acting haughtily and hoarding possessions. As pleasant as 

it is in the world to have more temporal goods than others and to have them 

in abundance, it will likewise be terrible and painful beyond measure at the 

judgment not to have administered in reasonable fashion even licitly held 

goods."
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“The third commandment is that thou have mind and remember that thou hallow 

and keep holy thy Sabbath day or Sunday. That is to say, that thou shalt do no work 

nor operation on the Sunday or holy day, but thou shalt rest from all worldly labour 

and intend to prayer, and to serve God thy maker, which rested the seventh day of 

the works that he made in the six days before, in which he made and ordained the 

world. This commandment accomplish he that keep to his power the peace of his 

conscience for to serve God more holily. Then this day that the Jews called Sabbath 

is as much to say as rest. This commandment may no man keep spiritually that is 

encumbered in his conscience with deadly sin, such a conscience can not be in rest 

nor in peace as long as he is in such a state. In the stead of the Sabbath day which 

was straightly kept in the old law, holy church hath established the Sunday in the 

new law. For our Lord arose from death to life on the Sunday, and therefore we 

ought to keep it holily, and be in rest from the works of the week before, and to 

cease of the work of sin, and to intend to do spiritual works, and to follow our Lord 

beseeching him of mercy and to thank him for his benefits, for they that break the 

Sunday and the other solemn feasts that be established to be hallowed in holy 

church, they sin deadly, for they do directly against the commandment of God 

aforesaid and holy church, but if it be for some necessity that holy church admitteth 

and granteth. But they sin much more then, that employ the Sunday and the feasts 

in sins, in lechery, in going to taverns in the service time, in gluttony and drinking 

drunk, and in other sins, outrages against God. For alas for sorrow I trow there is 

more sin committed on the Sunday and holy days and feasts than in the other work 

days. For then be they drunk, fight and slay, and be not occupied virtuously in God’s

service as they ought to do. And as God command us to remember and have in mind

to keep and hallow the holy day, they that so do sin deadly and observe and keep 
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not this third commandment.” (From the Golden legend or the Lives of the Saints, 

volume 1, page 122-123)

From the above quote can be learned that man should not do the things on a 

Sunday as he would do on the other days. The Sunday is intended for God to be kept

in holiness. Thus, if the only difference for you on Sundays is that you keep away 

from servile work, and do not give any of your time to God and the well-being your 

family, what profit is there for you? (It is nothing wrong with walking the dog on a 

Sunday, or to have sporting activities with friends and family.)

God commanded at least one day off for man so that man could rest from the world 

and use it for his and his family's spiritual wellbeing, in praying, reading, picnicking

and doing other good works for the soul of oneself and the family. You should thus 

spend the Sunday in abstaining from your own will, such as watching the tv, playing

games, listening to music or the radio, etc, and instead strive to know God in 

solitude, prayer and meditation.

SMOKING AND DRUGS

We don’t know if smoking in very small amounts once in a while is a sin. But we 

believe that smoking habitually or regularly is a sin, and it definitely cuts out graces 

from people’s lives. We don’t see how those who smoke habitually, for example 

throughout the day, would be any different from people who eat candy all day and 

thus try to constantly gratify themselves in that way. This is not even to get into the 

issue that we know it’s horrible for health and leads to death. If you are smoking, 

you are giving a horrible example to people, tempting them to start smoking which 

is highly addictive and lethal. Smoking is so addictive that medical scientists have 

compared the addiction to Heroin addiction. Most people who get addicted to 

cigarettes will never be able to stop and will be life long slaves under a most filthy, 

evil and grace diminishing habit.

The same can be said of all addictive substances that you don’t need to survive, such

as: coffee, candy, chips, cookies, soda, good meats etc... If you can’t abstain from 

these substances for even a few days, then you are addicted to them and need to 



learn to abstain from them. Good days for learning to abstain from one’s own 

desires are Wednesdays, Fridays and Saturdays. Fridays has always been a day of 

abstinence in the Catholic Church – since Our Lord suffered and died on that day – 

which means that one cannot eat anything containing meat under pain of mortal sin

(there is no obligation of fast or abstinence on a holy day of obligation such as 

Christmas, even if it falls on a Friday). One should of course also abstain from other 

superfluous substances. While some substances may appear to be harmless, grace is

highly diminished in people who always uses things which are superfluous.

St. Francis of Assisi was well aware of the truth that seeking pleasure corrupts the 

soul. St. Francis even used to put ashes in his food in order to make it taste bad 

since he understood that the five senses and the search to gratify them made the 

soul weaker. Someone might ask: “Does that mean that eating good things is a sin?” 

The answer is of course that eating good things in itself is no sin. However, one 

should definitely try to avoid all things that are tasty and addictive, such as 

superfluous and tasty foods, meats, beverages, cigarettes, candy, chips, cakes, 

spices, sauces, dressings, etc. The reason why man should do his utmost to avoid 

pleasurable things is because the five senses of man, after the fall, was corrupted by 

self-love and self-gratification. That’s precisely why countless saints have refused to 

eat food that taste good. However, no one should get the idea that it’s sinful to eat 

tasty foods, but understand that people who always want to eat these foods will fall 

into sin, for gluttony and lack of moderation is certainly sinful.

Everyone of course knows that the consuming of mind altering drugs such as 

smoking marijuana or taking LSD or ecstasy is a mortal sin, just like getting drunk 

is a mortal sin, because when “a man willingly and knowingly deprives himself of 

the use of reason, whereby he performs virtuous deeds and avoids sin... he sins 

mortally by running the risk of falling into sin. For [Saint] Ambrose says (De 

Patriarch. [De Abraham i.]): "We learn that we should shun drunkenness, which 

prevents us from avoiding grievous sins. For the things we avoid when sober, we 

unknowingly [or knowingly] commit through drunkenness." Therefore 

drunkenness, properly speaking, is a mortal sin. ” (St. Thomas Aquinas, Summa 

Theologica, Second Part of the Second Part, Question 150, Article 2. Whether 

drunkenness is a mortal sin?)



A person who uses a drug that makes him intoxicated needs an absolutely necessary

reason (such as a grave illness) to excuse his usage of the drug from being a sin, and 

when he does not have such an absolutely necessary excuse to excuse his drug 

usage, he commits the sin of drug abuse. A sick person is allowed by God’s 

permission to take drugs in order to lessen his pain. But when this sick person uses 

more drugs than he needs in order to get intoxicated and for mere pleasure, or 

continues to use the drug after he gets well, he commits the sin of drug abuse. This 

is a perfect example of those who use drugs for the mere sake of pleasure. They are 

gluttonous or overindulgent in their sensual appetite, and are thus sinning against 

their reason and the Natural Law. For “the sin of lust [or pleasure seeking] consists 

in seeking venereal pleasure not in accordance with right reason...” and “lust there 

signifies any kind of excess.” (St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, Second Part

of the Second Part, Q. 154, Art. 1)

St. Alphonsus Liguori, one of the most well known doctors of the Church, in his 

masterpiece “The True Spouse of Jesus Christ”, shows us the inherent evil of acting 

in accordance to our sensual desires: “Pope Innocent XI Odescalchi has condemned 

the proposition which asserts that it is not a sin to eat or to drink from the sole 

motive of satisfying the palate. However, it is not a fault to feel pleasure in eating: 

for it is, generally speaking, impossible to eat without experiencing the delight 

which food naturally produces. But it is a defect to eat, like beasts, through the sole 

motive of sensual gratification, and without any reasonable object. Hence, the most 

delicious meats may be eaten without sin, if the motive be good and worthy of a 

rational creature; and, in taking the coarsest food through attachment to pleasure, 

there may be a fault.” (The True Spouse of Jesus Christ, p. 282)

ON FALSE JUDGMENTS AND SLANDER

Since almost the whole world today have fallen into this mortal vice of judging 

falsely, it is necessary to speak briefly about it in order to make people aware of that 

evil thoughts, judgments or conclusions about other people – thinking negatively, 

evil or bad about them, calumniating their intentions, character or meanings with 

slight or no proof – is a mortal sin.
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This means that you are not to presume why or what other people are or what their 

intentions or motives are when they do or say certain things with slight or no 

proof other than your own evil presumptions. To do otherwise is to slander 

them and think evil of them. Evil men usually judge others by themselves and hence

conclude that others must be evil as themselves and therefore, they do not think 

good of others or try to excuse them first since they are evil and would have, or 

think they could have, done evil in the same or a similar situation.

However, and the sad thing is, the very same people who so easily judge and 

condemn their neighbor at the slightest apprehension of evil, would many times 

instantly have tried to excuse their own friend, child, family, or wife in the same 

situation, but whenever their neighbor is involved, or someone they don’t like or 

know about, then this just and right thought process that they would have had 

towards their own family members or friend is instantly abandoned. So while many 

of them want to excuse their own loved ones as much as possible and not think evil 

of them without some proof or reason – however much their actions or deeds seem 

to have been evil at first – they cannot stand and, in most cases never have, the 

same just thought process towards other people they don’t know about or like. This 

is clearly an injustice!

For example, some people presume that just because someone is homeless, this 

means he must be a bum, a thief, a lazy person or a drug and alcohol addict without 

even considering the circumstances that led him to become homeless. Others still 

imagine that one can conclude calumniating, slanderous or evil things about others 

just because they don’t speak about a specific subject or are silent about it or 

because they behave in a certain way. In truth, what would you think if people 

always judged you evilly based on what you did or did not say or because of how you

behaved in certain citations?

In contrast to this, others still presume to conclude that just because someone 

spoke favorably of some subject, this means he himself must do this or be guilty of 

it, such as practicing contraception, performing abortions, or be a homosexual! No, 

just because someone spoke favorably of homosexuality, abortion or contraception, 

doesn’t mean he or she himself is a practicing homosexual, use contraception, or 

perform abortions. That is common sense. Sure, those people who speak favorably 



of these evil things are themselves evil and damned people and heretics against the 

natural law, but just because they are evil, doesn’t mean one can leave of justice and

presume unjustified, additional evils about them concerning what they do or do not 

do.

So many people fall into these deadly errors all the time today. To presume things 

about others have sadly become the norm. That is mostly due to the media, 

magazines and the internet where one is exposed to this evil behavior or attitude 

almost daily by evil, judgmental, presumptuous and prideful people that think they 

can presume things about other people’s intentions without having to render a strict

account of every word, thought or deed that they have ever said or thought of their 

neighbor – whether it be true or false. “For with what judgment you judge, you 

shall be judged: and with what measure you mete, it shall be measured to you 

again.” (Matthew 7:2)

Innumerable more examples could be given. St. John Vianney in the Sermons of the 

Cure of Ars, explains this vice further and gives some additional examples 

demonstrating the evil of Rash Judgments:

ST. NICHOLAS AND THE THREE GIRLS

Tell me, now, my brethren, on what foundation are rash judgments and 

sentences based? Alas! They are based upon very slight evidence only, 

and most often upon what “someone said.” But perhaps you are going to tell 

me that you have seen and heard this and that. Unfortunately, you could be 

mistaken in the testimony of both your sight and hearing, as you are going to see.... 

Here is an example which will show you, better than anything else can, how easily 

we can be mistaken and how we are nearly always wrong.

What would you have said, my dear brethren, if you had been living during the time 

of St. Nicholas and you had seen him coming in the middle of the night, walking 

around the house of three young girls, watching carefully and taking good care that 

no one saw him. Just look at that bishop, you would have thought at once, 

degrading and dishonouring his calling; he is a dreadful hypocrite. He seems to be a

saint when he is in church, and look at him now, in the middle of the night, at the 
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door of three girls who do not have a very good reputation! And yet, my dear 

brethren, this bishop, who would certainly have been condemned by you, was 

indeed a very great saint and most dear to God. What he was doing was the best 

deed in the world. In order to spare these young persons the shame of begging, he 

came in the night and threw money in to them through their window because he 

feared that it was poverty which had made them abandon themselves to sin.

This should teach us never to judge the actions of our neighbour without having 

reflected very well beforehand. … Yes indeed, my brethren, I have seen people 

making wrong judgments about the intentions of their neighbour when 

I have known perfectly well that these intentions were good [Vianney was 

a confessor and heard peoples confessions]. I have tried in vain to make them 

understand, but it was no good. Oh! Cursed pride, what evil you do and how many 

souls do you lead to Hell!

YOUR HEART IS BUT A MASS OF PRIDE

You will tell me, perhaps, that you never judge people except by what you see or 

after you have actually heard or been the witness of some action: “I saw him doing 

this action, so I am sure. I heard what he said with my own ears. After that, I could 

not be mistaken.”

But I shall reply by telling you to begin by entering into your own heart, which is but

a mass of pride wherein everything is dried up. You will find yourself infinitely more

guilty than the person whom you are so boldly judging, and you have plenty of room

for fear, lest one day you will see him going to Heaven while you are being dragged 

down to Hell by the demons. “Oh, unfortunate pride,” says St. Augustine to us, “you

dare to judge your brother on the slightest appearance of evil, and how 

do you know that he has not repented of his fault and that he is not 

numbered among God’s friends? Take care rather that he does not take 

the place which your pride is putting you in great danger of losing.”

Yes, my dear brethren, all these rash judgments and all these 

interpretations come only from a person who has a secret pride, who 

does not know himself, and who dares to wish to know the interior life of his 



neighbour, something which is known to God alone. If only, my dear children, 

we were able to arrive at the stage of eradicating this first of the capital 

sins from our hearts [envy and pride], our neighbour would never do 

any wrong according to us. We should never amuse ourselves by examining his 

conduct. We should be content to do nothing else save weep for our own sins and 

work as hard as we could to correct them.

THE TONGUE OF THE SCANDAL-MONGER

Anyone who is unfortunate enough to come under the tongue of the scandalmonger 

is like a grain of corn under the grinding stone in a mill: he is torn, crushed, entirely

destroyed. People like these will fasten onto you intentions that you never

had; they will poison all your actions and your movements. If you have enough 

piety to wish to fulfill your religious duties, you are only a hypocrite, an angel in the 

church and a demon in the house. If you do any good or charitable works, they will 

think that this is just through pride and so that you may gain notice. If you are not 

worldly and not interested in worldly affairs, you are said to be odd and singular 

and to have no spirit. If you look after your own affairs carefully, you are nothing 

but a miser. Let me go further, my dear brethren, and say that the tongue of the 

scandalmonger is like the worm which gnaws at the good fruit – that is, 

the best actions that people do – and tries to turn all to bad account. The 

tongue of the scandalmonger is a grub which taints the most beautiful of the flowers

and upon them leaves behind it the disgusting trace of is own slime.

THE EVIL TONGUES

There are some who, through envy, for that is what it amounts to, belittle and 

slander others, especially those in the same business or profession as their own, in 

order to draw business to themselves. They will say such evil things as “their 

merchandise is worthless” or “they cheat”; that they have nothing at home and that 

it would be impossible to give goods away at such a price; that there have been 

many complaints about these goods; that they will give no value or wear or 

whatever it is, or even that it is short weight, or not the right length, and so on.

A workman will say that another man is not a good worker, that he is always 



changing his job, that people are not satisfied with him, or that he does no work, 

that he only puts in his time, or perhaps that he does not know how to work. “What 

I was telling you there,” they will then add, “it would be better to say nothing about 

it. He might lose by it, you know.” “Is that so?” you answer. “It would have been 

better if you yourself had said nothing. That would have been the thing 

to do.”

A farmer will observe that his neighbour’s property is doing better than 

his own. This makes him very angry so he will speak evil of him. There are

others who slander their neighbours from motives of vengeance. If you do or say 

something to help someone, even through reasons of duty or of charity, they will 

then look for opportunities to decry you, to think up things which will harm you, in 

order to revenge themselves. If their neighbour is well spoken of, they will 

be very annoyed and will tell you: “He is just like everyone else. He has 

his own faults. He has done this, he has said that. You didn’t know that? 

Ah, that is because you have never had anything to do with him.”

A great many people slander others because of pride. They think that by 

depreciating others they will increase their own worth. They want to 

make the most of their own alleged good qualities. Everything they say 

and do will be good, and everything that others say and do will be 

wrong. But the great bulk of malicious talk is done by people who are simply 

irresponsible, who have an itch to chatter about others without feeling any

need to discover whether what they are saying is true or false. They just 

have to talk. Yet, although these latter are less guilty than the others – that is to say, 

than those who slander and backbite through hatred or envy or revenge – yet they 

are not free from sin. Whatever the motive that prompts them, they should not sully

the reputation of their neighbour. … perhaps, my friend, you are mistaken [in your 

judgments], and although everything may have been exactly as you have said, 

perhaps he is already in Heaven, perhaps God has pardoned him. But, in the 

meantime, where is your charity?

ON ENVY AND PRIDE

From St. John Vianney’s Sermons of the Cure of Ars
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NOT LIKE THE OTHERS

“I am not like the others!” That, my dear brethren, is the usual tone of false virtue 

and the attitude of those proud people who, always quite satisfied with themselves, 

are at all times ready to censure and to criticize the conduct of others. That, too, is 

the attitude of the rich, who look upon the poor as if they were of a different race or 

nature from them and who behave towards them accordingly.

Let us go one better, my dear brethren, and admit that it is the attitude of most of 

the world. There are very few people, even in the lowliest conditions, who

do not have a good opinion of themselves. They regard themselves as far 

superior to their equals, and their detestable pride urges them to believe that they 

are indeed worth a great deal more than most other people. From this I conclude

that pride is the source of all the vices and the cause of all the evils 

which have occurred, and which are still to come, in the course of the 

centuries. We carry our blindness so far that often we even glorify ourselves on 

account of things which really ought to cover us with confusion. Some derive a 

great deal of pride because they believe that they have more intelligence 

than others; others because they have a few more inches of land or 

some money, when in fact they should be in dread of the formidable 

account which God will demand of them one day. Oh, my dear brethren, if 

only some of them felt the need to say the prayer that St. Augustine addressed to 

God: “My God, teach me to know myself for what I am and I shall have no need of 

anything else to cover me with confusion and scorn for myself.”

We could say that this sin is found everywhere, that it accompanies man in what he 

does and says. It is like a kind of seasoning or flavouring which can be tasted in 

every portion of a dish. Listen to me for a moment and you can see this for 

yourselves. Our Lord gives us an example in the Gospel when He tells us of the 

Pharisee who went up into the temple to pray and, standing up where all could see 

him, said in a loud voice: “O God, I give thee thanks that I am not as the rest of men 

steeped in sin. I spend my life doing good and pleasing you.” Herein consists the 

very nature of the proud man: instead of thanking God for condescending to 

make use of him for a good purpose and for giving him grace, he looks 



upon whatever good he does as something which comes from himself, 

not from God. Let us go into a few details and you will see that there are hardly

any exceptions to this general sin of pride. The old and the young, the 

rich and the poor, all suffer from it. Each and everyone congratulates 

himself and flatters himself because of what he is or of what he does – 

or rather because of what he is not and what he does not. Everyone 

applauds himself and loves also to be applauded. Everyone rushes to 

solicit the praises of the rest of the world, and everyone strives to draw 

them to himself. In this way are the lives of the great majority of people passed.

The door by which pride enters with the greatest ease and strength is the door of 

wealth. Just as soon as someone improves his possessions and his sources of 

wealth, you will observe him change his mode of life. He will act as Jesus Christ told

us the Pharisees liked to act: these people love to be called master and to 

have people saluting them. They like the first places. They begin to 

appear in better clothes. They leave behind their air of simplicity. … Take

a young woman who has a shapely figure or who, at any rate, thinks she has. You 

see her walking along, picking her steps, full of affectation, with a pride 

which seems colossal enough to reach the clouds! If she has plenty of 

clothes, she will leave her wardrobe open [or be sure to display them to 

others in some way] so that they can be seen [and this vice applies to 

any material possessions, deeds, or even body parts that people are sure

to display to others through vanity and pride].

People take pride in their animals and in their households. They take pride in 

knowing how to go to Confession properly, in saying their prayers, in behaving 

modestly and decorously in the church. A mother takes pride from her children. 

You will hear a landowner whose fields are in better condition than those of his 

neighbours criticising these and applauding his own superior knowledge. Or it 

may be a young man with a watch, or perhaps only the chain, and a 

couple of coins in his pocket, and you will hear him saying, “I did not 

know that it was so late,” so that people will see him looking at the 

watch or will know that he has one. … No, my dear brethren, there is nothing 

that is quite as ridiculous or stupid as to be forever talking about what we have or 

what we do. Just listen to the father of a family when his children are of an age to 



get married; in all the places and gatherings where he is to be found you will hear 

him saying: “I have so many thousand francs ready; my business will give me so 

many thousands, etc.” But if later he is asked for a few coppers for the poor, he has 

nothing.

If a tailor or a dressmaker has made a success of a coat or a frock and someone 

seeing the wearer pass says, “That looks very well. I wonder who made it?” they 

will make very sure to observe: “Oh, I made that.” Why? So that 

everyone may know how skilful they are. But if the garment had not been 

such a success, they would, of course, take good care to say nothing, for fear of being

humiliated. … And I will add this to what I have just said. This sin is even more 

to be feared in people who put on a good show of piety and religion.

A PUBLIC PLAGUE

As you know my dear brethren, we are bound as fellow creatures to have human 

sympathy and feelings for one another. Yet one envious person would like, if he 

possibly could, to destroy everything good and profitable belonging to his 

neighbour. You know, too, that as Christians we must have boundless charity for 

our fellow men. But the envious person is far removed indeed from such virtues. He

would be happy to see his fellow man ruin himself. Every mark of God’s generosity 

towards his neighbour is like a knife thrust that pierces his heart and causes him to 

die in secret. Since we are all members of the same Body of which Jesus Christ is the

Head, we should so strive that unity, charity, love, and zeal can be seen in one and 

all. To make us all happy, we should rejoice, as St. Paul tells, in the happiness of our

fellow men and mourn with those who have cares or troubles. But, very far from 

experiencing such feelings, the envious are forever uttering scandals and calumnies 

against their neighbours. It appears to them that in this way they can do something 

to assuage and sweeten their vexation. …

We can see that this sin makes its first appearance among children. You will notice 

the petty jealousies they will feel against one another if they observe any preferences

on the part of the parents. A young man would like to be the only one 

considered to have intelligence, or learning, or a good character. A girl 

would like to be the only one who is loved, the only one well dressed, the



only one sought after; if others are more popular than she, you will see 

her fretting and upsetting herself, even weeping, perhaps, instead of 

thanking God for being neglected by creatures so that she may be attached to Him 

alone. What a blind passion envy is, my dear brethren! Who could hope to 

understand it?… This is surely a cursed sin which puts a barrier between brothers 

and sisters, too. The very moment that a father or a mother gives more to 

one member of the family than the others, you will see the birth of this 

jealous hatred against the parent or against the favoured brother or 

sister – a hatred which may last for years, and sometimes even for a 

lifetime. There are children who keep a watchful eye upon their parents just to 

insure that they will not give any sort of gift or privilege to one member of the 

family. If this should occur in spite of them, there is nothing bad enough that they 

will not say.

Unfortunately, this vice can be noted even among those in whom it should never be 

encountered – that is to say, among those who profess to practice their religion. 

They will take note of how many times such a person remains to go to Confession or

of how So-and-So kneels or sits when she is saying her prayers. They will talk of 

these things and criticise the people concerned, for they think that such prayers or 

good works are done only so that they may be seen, or in other words, that they are 

purely an affectation. You may tire yourself out telling them that their neighbour’s 

actions concern him alone. They are irritated and offended if the conduct of others 

is thought to be superior to their own....

Take another example. Here is a merchant who wants to have all the business for 

himself and to leave nothing at all for anyone else. If someone leaves his store to go 

elsewhere, he will do his best to say all the evil he can, either about the rival 

businessman himself or else about the quality of what he sells. He will take all 

possible means to ruin his rival’s reputation, saying that the other’s goods are not of

the same quality as his own or that the other man gives short weight. You will 

notice, too, than an envious man like this has a diabolical trick to add to all this: “It 

would not do,” he will tell you, “for you to say this to anyone else; it might do harm 

and that would upset me very much. I am only telling you because I would not like 

to see you being cheated.”



A workman may discover that someone else is now going to work in a house where 

previously he was always employed. This angers him greatly, and he will do 

everything in his power to run down this “interloper” so that he will not be 

employed there after all. Look at the father of a family and see how angry he 

becomes if his next-door neighbour prospers more than he or if the neighbour’s 

land produces more. Look at a mother: she would like it if people spoke well of no 

children except hers. If anyone praises the children of some other family to her and 

does not say something good of hers, she will reply, “They are not perfect,” and she 

will become quite upset. How foolish you are, poor mother! The praise given to 

others will take nothing from your children. … You will see this even among the 

poor. If some kindly person gives a little bit extra to one of them, they will make 

sure to speak ill of him to their benefactor in the hope of preventing him from 

benefiting on any further occasion. Dear Lord, what a detestable vice this is! It 

attacks all that is good, spiritual as well as temporal.

We have already said that this vice indicates a mean and petty spirit. That is so true 

that no one will admit to feeling envy, or at least no one wants to believe that he has 

been attacked by it. People will employ a hundred and one devices to conceal their 

envy from others. If someone speaks well of another in our presence, we keep 

silence: we are upset and annoyed. If we must say something, we do so in the 

coldest and most unenthusiastic fashion. No, my dear children, there is not a 

particle of charity in the envious heart. St. Paul has told us that we must rejoice in 

the good which befalls our neighbour. Joy, my dear brethren, is what Christian 

charity should inspire in us for one another. But the sentiments of the envious are 

vastly different.

I do not believe that there is a more ugly and dangerous sin than envy because it is 

hidden and is often covered by the attractive mantle of virtue or of friendship. Let 

us go further and compare it to a lion which we thought was muzzled, to a serpent 

covered by a handful of leaves which will bite us without our noticing it. Envy is a 

public plague which spares no one. We are leading ourselves to Hell without 

realising it.

But how are we then to cure ourselves of this vice if we do not think we are guilty of 

it? I am quite certain that of the thousands of envious souls honestly examining 



their consciences, there would not be one ready to believe himself belonging to that 

company. It is the least recognised of sins.

Some people are so profoundly ignorant that they do not recognise a quarter of their

ordinary sins. And since the sin of envy is more difficult to know, it is not surprising

that so few confess it and correct it. Because they are not guilty of the big public sins

committed by coarse and brutalised people, they think that the sins of envy 

are only little defects in charity, when, in fact, for the most part, these 

are serious and deadly sins which they are harbouring and tending in 

their hearts, often without fully recognising them. “But,” you may be 

thinking in your own minds, “if I really recognised them, I would do my best to 

correct them.”

If you want to be able to recognise them, my dear brethren, you must 

ask the Holy Ghost for His light. He alone will give you this grace. No one 

could, with impunity, point out these sins to you; you would not wish to agree nor to

accept them; you would always find something which would convince you that you 

had made no mistake in thinking and acting in the way you did. Do you know yet 

what will help to make you know the state of your soul and to uncover this evil sin 

hidden in the secret recesses of your heart? It is humility. Just as pride will hide it 

from you, so will humility reveal it to you.

From St. Francis de Sales’ Introduction to the Devout Life

CHAPTER IV.

OF EXTERIOR HUMILITY.

Some become proud and insolent, either by riding a good horse, 

wearing a feather in their hat, or by being dressed in a fine suit of 

clothes; but who does not see the folly of this? for if there be any glory in such 

things, the glory belongs to the horse, the bird, and the tailor; and what a 

meanness of heart must it be, to borrow esteem from a horse, from a 

feather, or some ridiculous new fashion! Others value themselves for a 

well-trimmed beard, for curled locks, or soft hands; or because they can
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dance, sing, or play; but are not these effeminate men, who seek to raise their 

reputation by so frivolous and foolish things? Others, for a little learning, 

would be honored and respected by the whole world, as if everyone 

ought to become their pupil, and account them his masters. These are 

called pedants. Others strut like peacocks, contemplating their beauty 

and think themselves admired by every one. All this is extremely vain, 

foolish, and impertinent; and the glory which is raised on so weak foundations is 

justly esteemed vain and frivolous. … Honors, rank, and dignities, are like saffron, 

which thrives best, and grows most plentifully, when trodden under foot. It is no 

honor to be beautiful when a man prizes himself for it: beauty, to have a good grace,

should be neglected; and learning is a disgrace to us when it degenerates into 

pedantry. If we stand upon the punctilio for places, precedency, and titles, besides 

exposing our qualities to be examined, tried, and contradicted, we render them vile 

and contemptible; for as honor is beautiful when freely given, so it becomes base 

when exacted or sought after.

CHAPTER V.

OF MORE INTERNAL HUMILITY.

We often confess ourselves to be nothing, nay, misery itself, and the refuse of the 

world; but would be very sorry that any one should believe us, or tell 

others that we are really so miserable wretches. On the contrary, we pretend

to retire, and hide ourselves, so that the world may run after us, and seek us out. We

feign to wish ourselves considered as the last in the company, and sit down at the 

lowest end of the table; but it is with a view that we may be desired to pass to the 

upper end. True humility never makes a show of herself… A man that is 

truly humble would rather another should say to him that he is 

miserable, and that he is nothing, than to say it himself; at least, if he 

knows that any man says so he does not contradict it [or feels sad or 

angry or seek to excuse himself], but heartily agrees to it; for, believing 

it himself firmly, he is pleased that others entertain the same opinion.

The Secret of Sanctity of St. John of the Cross, by Fr. Lucas of St. 

Joseph, O.C.D., Bruce, Milwaukee, 1962. (Fr. Lucas was martyred by the



Communists in Spain in 1936.)

EXPLAINING THE LAWS OF FAST AND ABSTINENCE, FOR DAYS OF 

FAST AND ABSTINENCE

On days of fast, only one full meal is allowed, at which meat may be 

taken. Two other meatless meals, which together are less than the full 

meal, are also permitted. Only liquids may be taken between meals. The 

law of fast must be observed by all between the ages of 21 and 59 inclusive under 

pain of mortal sin.

If fasting poses a serious risk to health or impedes the ability to do necessary work, 

it does not oblige.

There are also certain days of abstinence.

On days of complete abstinence (such as all Fridays), meat and soup or 

gravy made from meat (or anything made from meat) may not be taken 

at all under pain of mortal sin.

On days of partial abstinence, meat (and soup or gravy made from 

meat) can be eaten only once. The law of abstinence must be observed by 

everyone age 7 and older under pain of mortal sin.

There is no obligation of fast or abstinence on a holy day of obligation, even if it falls

on a Friday (such as Christmas).

Eucharistic Fast

1. Priests and faithful before Mass or Holy Communion – whether it is the morning, 

afternoon, evening, or Midnight Mass – must abstain for three hours from solid 

foods and alcoholic beverages, and for one hour from non-alcoholic beverages. 

Water does not break the fast.



2. The infirm, even if not bedridden, may take non-alcoholic beverages and that 

which is really and properly medicine, either in liquid or solid form, before Mass or 

Holy Communion without any time limit.

Priests and faithful who are able to do so are exhorted to observe the old and 

venerable form of the Eucharistic fast (from foods and liquids from midnight). All 

those who will make use of these concessions must compensate for the good 

received by becoming shining examples of a Christian life and principally with 

works of penance, self-denial and charity (and fervent prayer).

(Pope Pius XII, Sacram Communionem, 1957)

The Old and Venerable Form of Fasting

Priests and faithful who are able to do so are exhorted to observe the old and 

venerable form of fasting (see Black Fast below). However, since this strictness may 

not be suitable for most people a compensation may be made, and that is that only 

one full meal a day or two smaller meals that is about the same (or a little more than

the full meal per day) be taken. So either one of these per day and not both as the 

modern day weak and pathetic fast permits. Most people should be able to do this 

on regular fasts. However, this fast is much harder to practice during Lent. In 

general, the less one eats the better, and if the above fast is too much for a person, 

then he should try to eat three smaller meals a day instead and skipping the full 

meal or eating a full meal and one smaller meal and skipping the second small meal.

All those who will make use of these concessions must compensate for the good 

received by becoming shining examples of a Christian life and principally with 

works of penance, self-denial and charity (and fervent prayer).

See the: Traditional Catholic Calendar and for the Laws of fast and Abstinence, for 

Days of Fast and Abstinence

The Black Fast (from Catholic Encyclopedia)

This form of fasting, the most rigorous in the history of church legislation, was 

marked by austerity regarding the quantity and quality of food permitted on fasting 
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days as well as the time wherein such food might be legitimately taken.

In the first place more than one meal was strictly prohibited. At this 

meal flesh meat, eggs, butter, cheese, and milk were interdicted (Gregory 

I, Decretals IV, cap. vi; Trullan Synod, Canon 56). Besides these restrictions 

abstinence from wine, specially during Lent, was enjoined (Thomassin, Traité des 

jeûnes de l'Église, II, vii). Furthermore, during Holy Week the fare 

consisted of bread, salt, herbs, and water (Laymann, Theologia Moralis, Tr. 

VIII; De observatione jejuniorum, i). Finally, this meal was not allowed until 

sunset [for most people, a 4 hour wait period (at least) before the meal 

may be more suitable]. St. Ambrose (De Elia et jejunio, sermo vii, in Psalm 

CXVIII), St. Chrysostom (Homil. iv in Genesim), St. Basil (Oratio i, De jejunio) 

furnish unequivocal testimony concerning the three characteristics of the black fast.

The keynote of their teaching is sounded by St. Bernard (Sermo. iii, no. 1, De 

Quadragesima), when he says "hitherto we have fasted only until none" (3 p.m.) 

"whereas, now" (during Lent) "kings and princes, clergy and laity, rich and poor will

fast until evening". It is quite certain that the days of Lent (Muller, Theologia 

Moralis, II, Lib. II, Tr. ii, sect. 165, no. 11) as well as those preceding ordination 

were marked by the black fast. This regime continued until the tenth century

when the custom of taking the only meal of the day at three o'clock was 

introduced (Thomassin, loc. cit.). In the fourteenth century the hour of 

taking this meal was changed to noon-day (Muller, loc. cit.). Shortly 

afterwards the practice of taking a collation in the evening began to gain ground 

(Thomassin, op. cit., II, xi). Finally, the custom of taking a crust of bread and some 

coffee in the morning was introduced in the early part of the nineteenth century. 

During the past fifty years, owing to ever changing circumstances of 

time and place, the Church has gradually relaxed the severity of 

penitential requirements, so that now little more than a vestige of 

former rigour obtains.

ON RASH JUDGMENTS AND SLANDER [CONTINUED]

Chapter 7



RASH JUDGMENT

St. John [of the Cross] repeats the admonition relative to judgment of one’s 

neighbor in the first of his Four Maxims to a Religious. As he says: “Those who fail 

in charity toward their neighbor fail likewise to profit by any other works of virtue 

they may perform, and they continually go from bad to worse.”

It is sad to think that after many years in religious life one has lost not only the 

merit of his virtuous actions but has actually fallen into the dangerous state of sin. 

Let us consider in logical order the evils which may result from a neglect of this 

important admonition. There is, first of all, a tendency to judge one’s neighbor 

unfavorably, and this is termed “rash judgment.” This is equally serious, whether 

interior or exterior. St. John says that this consists in mental criticism and 

murmuring resulting in rash statements against one’s neighbor. This is 

corroborated in the celebrated passage of St. James: “If any man think himself to be

religious, not bridling his tongue, this man’s religion is vain.”

In every order, religious, social, or moral, there are certain truths which are 

fundamental because everyone agrees to them. In secondary truths and the 

appreciation of details and concrete acts, each one sees them according to his own 

dispositions. Thus in the actions of our neighbor we see only the external action and

know little or nothing of the motives which prompted him to do this act. In order 

to judge correctly whether a person is worthy of praise or blame, 

knowledge is a principal requisite. Usually we are ignorant of the true 

principle of morality guiding the actions of others, therefore it is 

inevitable that when we judge according to our own light we are often 

guilty of error.

In every rank of life there are narrow-minded individuals whose horizon is limited 

to the private and public life of their neighbor. This is not only deplorable but it is a 

genuine spiritual infirmity.

According to St. Thomas Aquinas, the tendency to judge one’s neighbor proceeds 

from two causes: “…either the person is evil-minded and unconsciously 

judges others by his own evil dispositions or he harbors such envy, 



hatred, or contempt for his neighbor that he experiences a secret 

delight in thinking evil of him and readily believes any misconception of

his neighbor’s actions.” This teaching of St. Thomas should teach us to restrain 

our judgment of our neighbor, because suspicious and unfavorable judgments are a 

revelation of the infirmities of our own souls. When we are caught by a keen 

observer in a merciless judgment against our neighbor we should blush at the 

portrayal of a quality in ourselves which even natural pride would prompt us to 

conceal. It was St. Bonaventure who said, “When you perceive anything 

reprehensible in your neighbor, turn your eyes on yourself; before you cast any 

judgment, examine yourself well, and condemn in yourself that which you would 

have condemned in him.”…

St. Paul is even more severe when he says, “thou art inexcusable O man, whosoever 

thou art, that judgest. For wherein thou judgest another, thou condemnest thyself.” 

To the Corinthians he adds, “Therefore judge not… until the Lord come, who will 

bring to light the hidden things of darkness.” The same exhortation is found in St. 

Luke: “Condemn not and you shall not be condemned. Forgive and you shall be 

forgiven. … For with the same measure that you shall mete, it shall be measured out

to you.” Such words are indicative of the fact that on the day of final 

judgment the same standards will be applied to us personally as we have

applied to our fellow men. …

Only when man possesses a deep self-knowledge and a broader knowledge of men 

will he find himself mild in his judgment of others. Yet this is the goal we must 

strive for, first in our thoughts, since charitable thoughts transform material actions

into acts of supernatural value, and this only when we are completely imbued with 

the spirit of divine love and mercy. … Regardless of the actions of our fellow 

men we must always view them in the spirit of charity and in the 

realization that “judgment is the Lord’s, not man’s.” …

Our judgments are usually based on personal antagonism, ignorance, and perhaps a

clash of personalities; yet it is not expedient that we rely on such excuses for judging

our neighbor. … we are bound to regulate our charity and justice toward our 

neighbor in accordance with God’s law of charity. This regulation must begin in the 

interior since it is our thoughts which govern our speech and our actions. 



Charitable thoughts will beget charitable words; likewise envious and 

uncharitable thoughts dispose us to hideous sins against charity and 

justice.

Everyone is aware from personal experience that rash judgment is moral poisoning. 

Once the imagination is given free reign then we find evil in others. The 

insidious poison which we have administered to ourselves increases 

with each uncharitable thought. We soon find it difficult to be amiable 

and indulgent toward our fellow religious and as the poison spreads we 

become more and more intolerant of any weakness, until even the 

smallest fault becomes magnified to alarming proportions. We can no 

longer remain master of our speech when we have arrived at this stage because it is 

always true, “Out of the abundance of the heart the mouth speaketh.”

The evils resulting from lack of interior silence and uncharitable speech

are without number and God alone knows the damage caused both in 

the cloister and out of it once this evil has been indulged in. If a rock is 

dislodged from the top of the mountain, we cannot measure the destruction it will 

cause until it finally comes to rest in the valley below. This is an apt picture of the 

slanderous tongue which is a weight from the heart. As it breaks from the sanctuary 

in which it has been nurtured it hurtles into an abyss which becomes fathomless, 

leaving bitterness and disaster in its wake. Such words may be filled with 

resentment and anger, envy and jealousy, but they are always weighted with 

selfishness, mirroring the narrow soul from which they emerged. They are as arrows

shot from one heart to another, communicating to each new victim poison and 

bitterness. Innocent and pure aspirations become dissipated; souls which have lived

in happiness are filled with discontent; but those who have harbored mutual 

distrust are filled with malice and hatred. What, then, shall stop these icy waves of 

uncharitableness launched forth by a cold and restless heart in a moment of 

imprudent confidence? God alone knows, as He alone reads the depths of a human 

heart.

It is not our intention to study the sins of the tongue in their various forms since 

volumes are written on this subject. We need only to say that all the evil aspects 

related to rash judgment are applicable to slander and faultfinding, which evils 



cover a vaster field than the subject treated here. Rash judgment is self-toxic, 

whereas slander and faultfinding serve to poison all whom it contacts. Thus a single 

slanderous word, imprudently uttered, can be more destructive than a drop of 

poison assimilated by the system, destroying the vital principles of an organic being.

Such words cool charity, destroy the most prudent sensibility, and poison the finest 

sentiments. Each one can study for himself the disastrous effects of backbiting, 

especially when he hears a person whom he had hitherto esteemed being the subject

of such insidious slander. As a result he finds himself becoming suspicious and 

distrustful, even of his friend, carefully watching for evidences of the evil report. 

Distrust magnifies the defects of those under observation making it very difficult for

us to be outwardly charitable toward them. These sins of the tongue are the worst of

all enemies against charity since they ruin peace and confidence. Therefore the Holy

Ghost warns us: “A wicked word shall change the heart, making what is good, evil —

what is life, death — and the tongue is the ruler of them.”

Another danger which threatens those occupied in observing the defects of their 

neighbors is the consequence of these actions. In speaking about this St. John cites 

the example of Lot’s wife being changed into a pillar of salt, claiming that the 

wretched souls occupied with other people’s actions likewise acquire saline qualities

themselves. Just as salt becomes hard, so too, the soul which indulges in meddling 

in another’s affairs, becomes hardened and unkind toward those around him. His 

haughtiness and intolerance serve to build a wall of separation between the offender

and the offended, causing numerous unreasonable and illogical judgments to be 

passed. Salt is likewise a sign of barrenness; life cannot develop near rocks of salt. 

Neither can a soul engaged in uncharitableness do otherwise than render barren all 

that they may contact. Their skill in revealing another’s weakness and their hard 

and merciless criticisms cause generous hearts to feel completely depressed and 

insecure in their company. Near them there is only barrenness, there is no joy; there

is no life.

It is impossible for simplicity and confidence to exist where restless and 

uncharitable souls are continually observing others for the sole pleasure of 

malicious criticism. Such a spirit is bound to breed discontent and an attitude of 

reserve which soon degenerates into jealousy and suspicion. Eventually the charm 

of religious life, which is love and mutual confidence, is destroyed and a rigid 



formalism replaces the original spirit of peace. Nothing remains but the letter of the

law, that letter, which, according to St. Paul “…kills, instead of quickening.”

It is certain that while we live among men we shall have to bear with their 

weaknesses and they, in turn, will have to bear with ours; but we must try to live 

oblivious of the faults which are ever present in human nature. It is with this in 

mind that St. John of the Cross admonishes us to refrain from interfering in the 

affairs of our neighbor, to detach ourselves from created objects, and to regulate our

affections toward our fellow men.

Never should the faults of our neighbor be discussed with our fellow men, unless 

with one who has the authority to correct the situation, and then only in the spirit of

the greatest charity. This is insisted on by St. John of the Cross when he says: 

“Never under the pretext of zeal, or of charity, reveal what we know about our 

neighbor save to the person who has a right to hear of this, and then with great 

charity, and at the proper time.”

If those who are afflicted with undue curiosity about their neighbor’s welfare would 

thus assiduously make reparation for the faults they observe in others, then they 

would be less inclined to notice the trivial actions of those around them. Doing this 

would further the plans of Divine Providence to make religious houses the delightful

garden where the tree of love would be preserved in its full luxuriance. It is here 

that Christ meant the great commandment to grow and bear much fruit: “Love one 

another as I have loved you….”

St. John of the Cross shows us clearly that to be just to God and to fulfill His 

command of mutual love and understanding we must be merciful to men in thought

and deed. Our fraternal charity is then but the fulfillment of our filial piety toward 

God. Not only in fact, but in reality, Christ has identified Himself with each one of 

our neighbors so intimately that charity toward our neighbor is but a means of 

serving Christ Himself. Thus, whether we are living in the cloister or in the world, as

long as our hearts remain a garden of delight for Christ through the spirit and 

practice of charity then “…we are the good odor of Christ unto God, …to others the 

odor of life unto life….”



St. Francis de Sales in his Introduction to the Devout Life, Part III, 

Chapter 28, explains the vice of Hasty Judgments:

“Judge not, and ye shall not be judged,” said the Saviour of our souls; “condemn 

not, and ye shall not be condemned:” and the Apostle Saint Paul, “Judge nothing 

before the time, until the Lord come, Who both will bring to light the hidden things 

of darkness, and will make manifest the counsels of the hearts.” Of a truth, hasty 

judgments are most displeasing to God, and men’s judgments are hasty, because we

are not judges one of another, and by judging we usurp our Lord’s own office. 

Man’s judgment is hasty, because the chief malice of sin lies in the 

intention and counsel of the heart, which is shrouded in darkness to us. 

Moreover, man’s judgments are hasty, because each one has enough to do in 

judging himself, without undertaking to judge his neighbour. If we would not be 

judged, it behoves us alike not to judge others, and to judge ourselves. Our Lord 

forbids the one, His Apostle enjoins the other, saying, “If we would judge ourselves, 

we should not be judged.” But alas! for the most part we precisely reverse these 

precepts, judging our neighbour, which is forbidden on all sides, while rarely 

judging ourselves, as we are told to do.

We must proceed to rectify rash judgments, according to their cause. Some hearts 

there are so bitter and harsh by nature, that everything turns bitter under their 

touch; men who, in the Prophet’s words, “turn judgment to wormwood, and leave 

off righteousness in the earth.” Such as these greatly need to be dealt with by some 

wise spiritual physician, for this bitterness being natural to them, it is hard to 

conquer; and… it is very dangerous, because it gives rise to and fosters rash 

judgments and slander within the heart. Others there are who are guilty of 

rash judgments less out of a bitter spirit than from pride, supposing to 

exalt their own credit by disparaging that of others. These are self-

sufficient, presumptuous people, who stand so high in their own conceit

that they despise all else as mean and worthless. It was the foolish Pharisee 

who said, “I am not as other men are.” Others, again, have not quite such overt 

pride, but rather a lurking little satisfaction in beholding what is wrong 

in others, in order to appreciate more fully what they believe to be their 

own superiority. This satisfaction is so well concealed, so nearly imperceptible, 

that it requires a clear sight to discover it, and those who experience it need that it 



be pointed out to them. Some there are who seek to excuse and justify 

themselves to their own conscience, by assuming readily that others are 

guilty of the same faults, or as great ones, vainly imagining that the sin 

becomes less culpable when shared by many. Others, again, give way to rash 

judgments merely because they take pleasure in a philosophic analysis and 

dissection of their neighbours’ characters; and if by ill luck they chance now 

and then to be right, their presumption and love of criticism 

strengthens almost incurably.

Then there are people whose judgment is solely formed by inclination; 

who always think well of those they like, and ill of those they dislike. To 

this, however, there is one rare exception, which nevertheless we do sometimes 

meet, when an excessive love provokes a false judgment concerning its object; the 

hideous result of a diseased, faulty, restless affection, which is in fact jealousy; an 

evil passion capable, as everybody knows, of condemning others of perfidy and 

adultery upon the most trivial and fanciful ground. In like manner, fear, ambition, 

and other moral infirmities often tend largely to produce suspicion and rash 

judgments.

What remedy can we apply? They who drink the juice of the Ethiopian herb 

Ophiusa imagine that they see serpents and horrors everywhere; and those who 

drink deep of pride, envy, ambition, hatred, will see harm and shame in 

every one they look upon. The first can only be cured by drinking palm wine, 

and so I say of these latter,—Drink freely of the sacred wine of love, and it will cure 

you of the evil tempers which lead you to these perverse judgments. So far from 

seeking out that which is evil, Love dreads meeting with it, and when 

such meeting is unavoidable, she shuts her eyes at the first symptom, 

and then in her holy simplicity she questions whether it were not 

merely a fantastic shadow which crossed her path rather than sin itself. 

Or if Love is forced to recognise the fact, she turns aside hastily, and 

strives to forget what she has seen. Of a truth, Love is the great healer of all 

ills, and of this above the rest. Everything looks yellow to a man that has the 

jaundice; and it is said that the only cure is through the soles of the feet. Most 

assuredly the sin of rash judgments is a spiritual jaundice, which makes everything 

look amiss to those who have it; and he who would be cured of this malady must not



be content with applying remedies to his eyes or his intellect, he must attack it 

through the affections, which are as the soul’s feet. If your affections are warm and 

tender, your judgment will not be harsh; if they are loving, your judgment will be 

the same. Holy Scripture offers us three striking illustrations. Isaac, when in the 

Land of Gerar, gave out that Rebecca was his sister, but when 

Abimelech saw their familiarity, he at once concluded that she was his 

wife. A malicious mind would rather have supposed that there was 

some unlawful connection between them, but Abimelech took the most 

charitable view of the case that was possible. And so ought we always to 

judge our neighbour as charitably as may be; and if his actions are 

many-sided, we should accept the best. Again, when Saint Joseph found that 

the Blessed Virgin was with child, knowing her to be pure and holy, he could not 

believe that there was any sin in her, and he left all judgment to God, although there

was strong presumptive evidence on which to condemn her. And the Holy Spirit 

speaks of Saint Joseph as “a just man.” When a just man cannot see any excuse for 

what is done by a person in whose general worth he believes, he still refrains from 

judging him, and leaves all to God’s Judgment. Again, our Crucified Saviour, while 

He could not wholly ignore the sin of those who Crucified Him, yet made what 

excuse He might for them, pleading their ignorance. And so when we cannot 

find any excuse for sin, let us at least claim what compassion we may for

it, and impute it to the least damaging motives we can find, as ignorance

or infirmity.

… [Many times] We do not necessarily judge because we see or are conscious of 

something wrong. Rash judgment always presupposes something that is not clear, 

in spite of which we condemn another. It is not wrong to have doubts concerning a 

neighbour, but we ought to be very watchful lest even our doubts or 

suspicions be rash and hasty. A malicious person seeing Jacob kiss Rachel at 

the well-side, or Rebecca accepting jewels from Eleazer, a stranger, might have 

suspected them of levity, though falsely and unreasonably. If an action is in itself

indifferent, it is a rash suspicion to imagine that it means evil, unless 

there is strong circumstantial evidence to prove such to be the case. And it is a rash 

judgment when we draw condemnatory inferences from an action which may be 

blameless.



Those who keep careful watch over their conscience are not often liable 

to form rash judgments, for just as when the clouds lower the bees make for the 

shelter of their hive, so really good people shrink back into themselves, and refuse

to be mixed up with the clouds and fogs of their neighbour’s 

questionable doings, and rather than meddle with others, they consecrate their 

energies on their own improvement and good resolutions.

No surer sign of an unprofitable life than when people give way to 

censoriousness and inquisitiveness into the lives of other men. Of course 

exception must be made as to those who are responsible for others, whether in 

family or public life;—to all such it becomes a matter of conscience to watch over 

the conduct of their fellows. Let them fulfill their duty lovingly, and let them also 

give heed to restrain themselves within the bounds of that duty.”

From Spirago-Clark’s The Catechism Explained (1899), pp. 402-404.

3. Furthermore, we ought to refrain from everything that may wound our neighbor’s

honor. Thus suspicion, detraction, slander, and abuse are forbidden, 

also listening with pleasure when our neighbor is spoken against.

Suspicion implies malice of heart; detraction, slander (both of which are directed 

against the absent) and abuse (which is directed against one who is present), are 

sins of the tongue; listening with gratification when another is evilly spoken of, is a 

sin, if it is in the evil speaking that we take pleasure.

1. Suspicion consists in supposing evil of one’s neighbor without 

reasonable grounds.

The Pharisee in the Temple took for granted that the publican was a sinner and how

greatly he was mistaken (Luke xviii.)! Job’s three friends thought he must needs be 

ungodly merely because he was afflicted by God. Simon the Pharisee thought the 

Magdalen, when he saw her at Our Lord’s feet, was still a sinner, but he deceived 

himself; she was then a penitent (Luke vii. 39 seq.). When St. Paul shipwrecked on 

the island of Malta, lighted a fire, a viper, coming out of the sticks, fastened on his 

hand; in consequence of this the inhabitants of the island instantly judged him to be



a murderer, pursued by divine vengeance (Acts xxviii.). A goldsmith had an 

apprentice who bore a very good character. One day he found two precious stones 

concealed in a hole in the wall close to the boy’s head. He directly accused him of 

theft, chastised him soundly, and drove him out of the house. Soon after he again 

discovered two stones in exactly the same place. He watched, and found they were 

put there by a magpie which he had in the house, and deeply regretted his rash 

judgment, when it was too late to repair his fault. If he had detected the boy in 

dishonesty, he would not have done wrong in suspecting him. People judge of 

others by themselves; for the affections are apt to mislead the 

understanding. He who is not evil himself does not lightly think evil of 

others, whereas a bad man readily concludes his neighbor to be as bad 

as himself. Molten metal takes the shape of the mould into which it is poured; so 

every man’s judgment of what he sees and hears takes its shape from his own 

feelings. The most wholesome aliments disagree with the man whose digestion is 

out of order; thus a corrupted mind always takes an evil view of things, while a good

man puts the best construction on everything. “I would far rather err,” says St. 

Anselm, “by thinking good of a bad man than by thinking evil of a good 

man.” “Charity thinketh no evil” (1 Cor. xiii. 5). The just man, in whom dwells 

the spirit of love, even when he sees an action which is unquestionably 

reprehensible, does not allow his thoughts to dwell on it; he leaves the 

judgment of it to God. This is what St. Joseph did, in regard to his spouse, the 

Blessed Virgin (Matt. i. 19). “Let none of you imagine evil in your heart against his 

friend” (Zach. viii. 17). Trust others, if you would have others trust you. Trust 

engenders confidence, and mistrust the want of it.

2. Detraction consists in disclosing the fault committed by another 

without necessity. … Some people, like hyenas, who tear from their graves and 

devour dead bodies, deface the memory of the [living and] dead by their 

malicious words and bring to light faults long since forgotten. Like insects

which alight, not on the sound part of the apple, but on the decayed portion, 

detractors do not enlarge on the virtues of the deceased, but they 

pitilessly dwell upon their faults. They may be compared to dogs who prefer 

carrion to fresh meat, for they pass over the good which they cannot help 

seeing in their neighbor, and care to keep alive the remembrance of his 

failings. The sin of detraction is one most frequently met with. “Rarely,” says St. 



Jerome, “do we find anyone who is not ready to blame his neighbor’s conduct.” 

This comes from pride, for many people imagine they exalt themselves 

in proportion as they decry others. Detraction is a hateful sin. It is an ugly and

shameless thing to do, if one goes to a stranger’s house and spies into every corner; 

but how much more so to scrutinize and criticize our neighbor’s course of life!

Mud should be covered over, not stirred up, for no one can touch it without defiling 

himself. “O fool!” exclaims St. Alphonsus. “Thou dost declaim against the sin of 

another, and meanwhile, by evil speaking, dost commit a far greater sin than that 

thou blamest in thy neighbor.” Besides the detractor in disclosing the faults 

of another, discloses his own, for he shows that he has no charity. 

However, to speak of another man’s sin is not wrong, unless one has the

intention of lowering him in the eyes of others [without necessity or 

justice, such as by helping others not to be deceived by evil people or 

heretics, showing them their evil ways and words that they may not fall 

into these sins or errors themselves and hence learn from it]; it is not 

detraction to tell some one else of it in order to prevent a repetition of 

the sin. One may also blame the fault of another, if this may be useful to 

a third person; but it must be done from a sense of duty, and the sin 

rather than the sinner is to be condemned. The crime of any malefactor who 

has been brought to justice may be freely spoken of, as it is already made public. 

Tale-telling is a form of detraction; it consists in repeating to another 

what a third person has said of him. Tale-telling ruins the peace of families, 

and is a fruitful source of feuds. It is worse than ordinary detraction because it not 

only destroys the reputation of one’s neighbor, but puts an end to friendly relations 

and brotherly love. Therefore God says: “The whisperer and double-tongued are 

accursed” (Ecclus. xxviii. 15).

3. Slander consists in attributing to one’s neighbor faults of which he is 

not guilty. If the accusation is made publicly it is called a libel.

Slander or calumny is taking away a man’s good name. Putiphar’s wife accused 

Joseph to her lord of having attempted to lead her astray (Gen. xxxix.). The Jews 

accused Our Lord before Pilate of having perverted the nation and forbidden to give

tribute to the emperor (Luke xxiii. 2). Exaggeration of another’s fault also 



comes under the head of calumny. The motives that actuate the 

slanderer are generally revenge, hatred or ingratitude; his sin is twofold, 

for he lies, and at the same time destroys his neighbor’s reputation. “He that 

backbiteth secretly is like a serpent that biteth in silence” (Ecclus. x. 11).

Some slanderers accompany their calumnies with a jest, or accentuate 

them with a witty or amusing speech [such as irony]. This is the greatest 

cruelty of all, for the slander which might have passed in at one ear and out at the 

other, is then firmly lodged in the mind of all who hear it. Again, slanders that are 

prefaced by words of eulogy make more impression on the hearer, just as an arrow 

flies with more force and penetrates more deeply if the bow be drawn back first. Of 

such persons David says: “The poison of asps is under their lips” (Ps. xiii. 3).

4. Abuse consists in making public the low opinion which one has of 

another.

In evil speaking one makes known a man’s fault behind his back, abuse 

utters it in his presence. Abuse therefore stands in the same relation to 

detraction as robbery to theft. While detraction and slander undermine the good 

opinion others have of a man, abuse aims at depriving him of the outward respect 

that is shown him. Semei reviled King David; he called him a man of Belial, and 

threw stones at him (2 Kings xvi. 5). The Jews reviled Our Lord; they called Him a 

Samaritan, and said He had a devil (John viii. 48).

If two men quarrel, the one who is in the wrong [or is overpowered] usually resorts 

to abuse. The one who is in the right does not need such weapons; truth conquers of

itself. Sneers and sarcasms are a form of this sin. Their object is to make a man 

ridiculous before others and put him to confusion. By such unkind speeches one 

may deeply wound one’s neighbor, and fill him with bitter resentment. “The stroke 

of a whip maketh a blue mark, but the stroke of the tongue will break the bones” 

(Ecclus. xxviii. 21).

5. He who takes pleasure in listening to detraction commits the same 

sin as the speaker to whom he listens.



He who asperses his neighbor’s good name kindles a fire, and he who listens to him 

throws fuel on it. Were it not for the latter, the former would soon be silent. St. 

Ignatius says we should not talk about our neighbor’s faults did we not 

find eager listeners. St. Bernard says he cannot decide which is more 

blameworthy, the man who slanders his neighbor, or he who lends his 

ear to the slanderer; the only difference is that one serves the devil with his 

tongue, the other with his ear. What do I care to know that such a one is a 

wicked man? The knowledge only does me harm. How much better to 

spend one’s pains on scrutinizing one’s own conduct. Our Lord exhorts us 

to do this: “Cast first the beam out of thine own eye, and then thou shalt see clearly 

to take out the mote from thy brother’s eye” (Luke vi. 42). It is those who are 

blind to their own faults who are most keenly alive to the faults of 

others. Never listen to detraction. St. Augustine had these words 

inscribed upon his dining-table: “There is not place at this table for 

those who love to defame their neighbor.”

Hedge in thy ears with thorns, hear not a wicked tongue” (Ecclus. xxviii. 28). 

Slander is a three-edged sword; at one blow it inflicts three wounds; it wounds the 

slanderer, for he commits a sin; it wounds the slandered, because he is robbed of his

good name; it wounds the hearer, for he also falls into sin. And since the slanderer 

injures the soul of him who listens to his calumny, he imitates the serpent, whose 

poisoned words were the means of driving Eve out of paradise.

4. He who has injured his neighbor’s reputation is strictly bound to restore his good 

name; either by apologizing, if the offence was committed in private, or by publicly 

retracting his words, if they were spoken before others.

Any one who has unjustly diminished his neighbor’s reputation, is bound to make 

satisfaction, according to the nature of the offence. It is not enough to draw the 

arrow out of the wound, the hurt must be healed; nor is it enough to desist from 

evil-speaking; the injury done must be set right. That is bitter to human nature, for 

it requires no slight self-humiliation. Moreover, it is almost impossible fully to make

amends for calumny; it is easy to break a seal, but difficult to repair it so that no one

can perceive that it has been broken. An ink-spot is soon made on a sheet of paper, 

but no efforts will remove all traces of the blo.



5. Those who do not endeavor to repair the harm they have done by slandering their

neighbor, cannot obtain pardon from God, nor absolution from the priest.

What are the Reasons which should Deter us from Injuring our Neighbor s Good 

Name?

1. He who is severe in his judgment of his neighbor, will in his turn be 

judged severely by God.

Our Lord says: “Judge not [unjustly], that you may not be judged” (Matt, vii. 1). 

“For with what measure you mete, it shall be measured to you again” (v. 2). 

“Condemn not and you shall not be condemned” (Luke vi. 37). [Our Lord tells us to 

judge righteous judgments instead of rash and unjust judgments: “Judge not 

according to the appearance, but judge just judgment.” (John 7:24)]…

2. To judge one’s fellow-man is to commit an offence against God, for it 

is an usurpation of His rights.

There is one Lawgiver and Judge; but who art thou that [unjustly or rashly] judgest 

thy neighbor?” (Jas. iv. 12.) “Who art thou that judgest another man’s servant?” 

(Rom. xiv. 4.)…

3. He who robs another of his good name is often severely punished by 

God upon earth; not unfrequently he is overtaken by the same calamity 

which he sought to bring on his neighbor.

A man of evil tongue shall not be established upon the earth (Ps. Cxxxix. 12). 

Jezabel, the wife of King Achab, suborned two wicked men to falsely accuse Naboth,

who would not give up his vineyard to the king, of blasphemy. Retribution 

eventually fell upon her; she was thrown from the palace window, trampled upon by

horses and eaten by dogs (3 Kings xxi.)

It is now no uncommon thing for the slanderer to meet with the self-same fate 

which he prepared for another, as the following story shows: St. Elizabeth, Queen of



Portugal, had a favorite page, who used to distribute her alms. One of the king’s 

servants, who was jealous of the large share of the queen’s favor enjoyed by that 

page, calumniated him to the king, one day when he was out hunting. The king 

believed the calumny; and going up to a lime-kiln which he saw in the forest, he said

to the proprietor: “To-morrow I shall send a young man hither, who will ask you 

whether you have executed the king’s orders; seize him instantly and cast him into 

the kiln.” On the following morning the king dispatched the queen’s page to the 

lime-burner with the message agreed upon. On his way thither the young man 

passed a church, and as the bell was ringing for Mass, he went in and assisted at the 

holy sacrifice. Meanwhile the servant who had slandered him, curious to know his 

fate, followed him, as he thought, to the lime-kiln, and on arriving, eagerly asked if 

the king’s orders had been executed. Almost before he had uttered the question, he 

was thrown into the furnace. When the queen’s page shortly made his appearance, 

he was told that the royal behest had been obeyed, and the workmen expected a 

reward. On his return to the palace, the king was astonished and horrified, and saw 

clearly that he had been foully deceived. “He hath opened a pit and dug it, and he is 

fallen into the hole he made” (Ps. vii. 16).

4. He who indulges a habit of detraction is in danger of losing his soul.

The pulse does not always correctly indicate the progress of a fatal disease, but if the

tongue becomes black, it is a sure sign of approaching dissolution. So many 

people are assiduous in their prayers, are diligent churchgoers, and are 

considered to be pious, but their tongue, wherewith they blacken the 

character of others, infallibly indicates the mortal disease of their soul. 

To blast a man’s reputation is a great sin, because his good name is 

better than great riches (Prov. xxii. 1). It is a kind of murder, because it 

destroys a man’s life as a citizen, i.e., his social standing, which depends

on the repute in which he is held. It is also sinful because thereby one 

causes distress to one’s neighbor. The man of honor values his good 

name above everything. He would rather part with his money, with all 

he possesses, with life itself, than lose his honor.

Hence we may conclude how grievous a sin is detraction. “Railers shall not possess 

the kingdom of God” (1 Cor. vi. 10). “Detractors . . . are worthy of death” (Rom. i. 



32).” Whosoever shall say to his brother, thou fool, shall be in danger of hell fire” 

(Matt. v. 22).



CHASTITY, HUMILITY, OBEDIENCE, AND LOVE

The word of God proclaims that all who wants to obtain Salvation must strive to live

in Chastity (according to one's state in life), Humility, Obedience, and Love of God, 

in the true Catholic Faith, by renouncing all kinds of heresies and heretics. 

Pope Pius IV, Council of Trent, Sess 14, Nov. 11, 1563, on Matrimony: “If 

anyone says that the married state is to be preferred to the state of 

virginity or celibacy, and that it is not better and happier to remain

in virginity or celibacy than to be united in matrimony (Matt. 19:11;

1 Cor. 7:25): let him be anathema.” (Denzinger 980) 

St. John Chrysostom, A.D. 392: “That virginity is good I do agree. But 

that it is even better than marriage, this I do confess. And if you 

wish, I will add that it is as much better than marriage as Heaven is better 

than Earth, as much better as angels are better than men.” (The Faith of the 

Early Fathers, Vol. 2: 1116) 

You should fast often with moderation and abstain from eating superfluous food 

and drink in order to crucify your fleshly lusts and desires. Fasting is in truth one of 

the greatest ways to be victorious against fleshly lusts and desires along with the 

Rosary and spiritual reading. 

Let every man understand that whenever he sins or speaks ungodly words and 

blasphemy, he murders himself and gives scandal to his brothers and sisters who 

beholds this behaviour in a spiritual way. To give others occasion of sin is the worst 

of all sins! Remember this and you will always fear the Lord and remain in humility!

No one should think himself better than his neighbour; for all have sinned and 

fallen short of the glory of God! It is of great importance not to attend any kind of 

dance, ball, discotheque or the pub. Your eternal soul depends on it. 

Be sure to not associate with worldly and ungodly people who refuse to obey the will

of God, for they will tempt you with their sinful and ungodly life, and you will not 

escape punishment for being a friend with an unrepentant sinner, unless for the 

express purpose of his conversion. As all saints exclaim: most people that go to hell, 



go there because they sought human approval and friendship rather than friendship

with God!

There will be no friendships in hell. In hell everyone will hate one another, and the 

more a person knew another, the more will that person hate the other, since that 

person was the greater cause of his eternal damnation. If this is so with friends, 

what then, will it be in regards to your own family? Accursed be you my wife, who 

led me to these sins of lust! Accursed be you my children, who after following my 

bad examples, fell headlong down to hell to my greater sorrow! Accursed by you my 

father and mother, for giving me bad advice, and accursed be me, wretched and sad,

forever more in this lake of eternal fire!

In hell there will be perfect hatred for one another. One would rather be alone in 

hell if the option was given him, but this will not be. You will torment each other to 

the utmost in hell for all eternity, since you led each other down to this place of 

torments by your bad living and example. How much a person will hate another in 

hell is indeed impossible for us still living to understand, but that the hatred will be 

perfect, infinite and eternal, is easy to grasp! 

"Most people fail to see that the sin of the Angels was a thought of revolt, and 

as a result a third part of those glorious spirits lost their thrones in Heaven. It 

was the eating of a little fruit by our First Mother, Eve, that proved the 

undoing of the human race. Was it not an act of disobedience that deprived 

Saul of his throne, and was it not a sinful glance that led holy David to the 

commission of a heinous crime? An act of vanity too, lost him 70,000 of his 

subjects. Did not the venerable Eleazar sacrifice his life rather than eat 

swine's flesh? And what about the death of Oza and Ahio for daring to touch 

the Ark? You fail to see that it is not the trifling act which is wrong, but the 

principle involved: the malice of the offence against an infinite God, to whom 

we owe our love, our gratitude and our allegiance. Surely, if God died on 

account of sin, sin must be dreadful. If sin is punished by Hell-fire, sin must 

be enormous. When you make light of sin, you judge not Catholics, but God 

Himself." 

Sadly, only death and hell will serve to wake up the majority of the people reading 

this! You will read this and then continue in your sloth and worldliness, or you will 



have a short lived spiritual fervor that will cool as times goes by! The greatest error 

among those people that are condemned to hell are that they presume that they are 

in the state of grace and fit for heaven, thus showing of their pride and arrogance in 

that they do not even consider themselves as great sinners, who really do nothing at 

all to better themselves and their bad living, and who do not even consider their 

unworthiness of heaven, and the possibility of them actually being on the road to 

destruction. God condemns such presumption. We are sinful creatures who are able

to fall into sin at every moment of our life. We must always trust in God and his 

mercy, not on our own strength. A person who is really humble will never think of 

himself that he is already saved while still living on earth. He will have death before 

his eyes and the constant thought of the possibility of losing God though sin. These 

and like thoughts will make him constant in the prayers to God for help to achieve 

salvation, and the grace to avoid sin. A person who does not pray to God for help to 

achieve salvation, is already condemned and will not make it!



INFORMATION ABOUT US AND OUR MISSION

God Bless You! 

We are three unworthy servants of our God and Lord Jesus Christ who, by the grace

of God, live like monks, in chastity, self-denial and humility and in dedicating our 

lives to love God above all, while spreading Jesus’ words in St. Bridget’s Revelations

all over the world. Our mission is to gather brothers and sisters who have the good 

will to preach, teach and spread these Holy Revelations to our beloved brothers and 

sisters in the world. Please put a link to our homepage and tell all your friends, 

relatives and everyone you know about this site and the wonderful words of our 

Lord for the salvation of souls. If you are a preacher, we hope and pray that you will 

preach these words from the Holy Spirit to your whole congregation. 

Matthew 12:30 “He who is not with me is against me, and he who does not gather 

with me scatters.” 

This verse clearly teaches that in order to be saved you need to save yourself and 

others from hell. It also clearly teaches that if you are not trying to save souls, you 

are, in fact, damaging and scattering souls. And Christ says that those who do not 

try to save souls are his enemies. So, are you really doing all you can? 

We humbly ask you all to print out copies of these books with a link to our 

homepage and give them free of charge to all your brothers and sisters. Go to the 

churches and hand them out or place them on vehicles parked for church services. 

We also suggest that you ask your congregation leader if he is willing to buy The 

Prophecies and Revelations of Saint Bridget of Sweden for his whole congregation 

at a discounted bulk rate. We also ask you to place copies of these great revelations 

everywhere: on doors, trees and other places where they can be seen by all in order 

to save as many souls as possible for our Lord Jesus Christ! 

Millions of people are finding the truth every year through the material on our 

websites, and we need some helpers and co-workers to continue to reach more 

people. What we needs the most right now is helpers who can produce articles 

about different topics like herbs, medicine, definitions etc. You would not write the 

article by yourself, but would get the information from other websites and cut and 

paste the info into a new document. No specific medical or other knowledge is 

needed for this work, but only a knowledge of the language that one makes the 

http://www.catholic-saints.net/saints/st-bridget/st-bridget-of-sweden.php
http://www.catholic-saints.net/saints/st-bridget/st-bridget-of-sweden.php


article in. These texts about medicine, health, definitions etc. are great conduits for 

people to find the truth, and when they read the article, they can see the spiritual 

material on our websites too, and thus, they can get both spiritual and physical 

help! This can help millions of people to find the truth, and is a great way to reach 

out to the sheep of the world. If you feel inspired to help people find the truth, 

please contact us here! (http://www.prophecyfilm.com/contact/)

We are also looking for a webdesigner who can work for us for free. It will often be 

minor works. Please send an email to us if you're interested. 

Matthew 12:30 “He who is not with me is against me, and he who does not gather 

with me scatters.” 

Please contact us today and tell us you want to help us with making articles if you 

want to make a difference in the world and help our beloved brothers and sisters! 

We are also looking for willing translators who have the skill to make a good 

translation of St. Bridget's Revelations into different languages.

We are also in need of translators of other important articles into different 

languages for the salvation of souls. If you can help us on this important work, 

please contact us by clicking here    (http://www.prophecyfilm.com/contact/) We are

also looking for someone who can make an audio book in mp3. We wish to have at 

least 50 translated languages, one day, with the help of you, the reader. Please help 

us find more books of Saint Bridget's Revelations in other languages. You will be 

rewarded greatly by our Lord Jesus Christ if you make an effort to spread His divine

words to others in any way you can. You can help to spread the word of God in 

many ways: for example, by writing about our website and quoting the Revelations 

of St. Bridget or the things said in the videos with our link or our hyperlink added to

the text on forums and blogs and the like so that people can find the wonderful 

words by Our Lord and His Mother and the videos on our site. You can upload the 

videos to different video sites, embed them on your own site or on forum sites and 

the like, and share them with your friends and even your enemies so that they may 

grow in the true faith or come to the true faith. You can also contact book salesmen 

and book publishers in order to ask them to buy these books from us or print these 

books for us. Please give out and share the books and DVD’s on our website free of 

http://www.prophecyfilm.com/contact/
http://www.prophecyfilm.com/contact/
http://www.catholic-saints.net/saints/st-bridget/st-bridget-of-sweden.php
http://www.prophecyfilm.com/contact/
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charge and send e-mails to people about our site. We also beg you to pray the 

Rosary for their sake and plead with them to also begin to pray the Rosary (see How

to Pray the Rosary). For a hardened heart will become soft by continuing praying 

the Rosary. No prayer is as powerful as the Holy Rosary! If you are able and willing 

to help us with the salvation of souls,  please contact us and we will give you further 

instructions. For by helping other people’s souls, you help yourself! 

Saint Bridget was canonized by Pope Boniface IX in the year 1391 and confirmed by 

Pope Martin V in the Council of Constance in the year 1415. 

The Revelations of St. Bridget were accorded an exceptionally high degree of 

authenticity, authority and importance from an early date. Pope Gregory XI (1370-

78) approved and confirmed them and judged them favorably, as did Boniface IX 

(1389-1404) in the papal Bull Ab origine mundi, par. 39 (7 Oct 1391). They were 

later examined at the Council of Constance (1414-18) and at the Council of Basel 

(1431-49), both judging them to be in conformity with the Catholic faith; The 

Revelations were also strongly defended by numerous highly regarded theologians, 

including Jean Gerson (1363-1429), Chancellor of the University of Paris and 

Cardinal Juan de Torquemada (1388-1468) (not to be confused with the inquisitor 

Tomas).

Saint Bridget was born of a noble and rich family. Her family was good in their faith

according to our Lord Jesus Christ and they gave a lot of their riches to the uprising 

of churches and monasteries and also a lot to the poor. Once, at the age of ten, she 

saw the Lord crucified, and the Lord Jesus Christ said: “Look, how I suffer!” She 

thought it had happened at the same time and answered: “O Lord, who has done 

this to you?” The Lord answered: “Those, who despise me and forget my great love.”

When her husband died she became a nun and gave away all of her riches. All of her

prophecies have been fulfilled to this day and there are still a few left that shall be 

fulfilled. 

Please do not forget to read these revelations of St. Bridget and other scriptures of 

God everyday to grow in spirit and virtue, because the devil will be doing everything

in his power to make you stop reading God's word so that you will forget them and 

fall into sin. Do not forget to print out copies of these great revelations so that you 

always have them in your hand for when the great disasters which the Holy Bible 

warns about come to pass, and so that you do not rely (for example) on electricity 
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that will not always be available. 

This book is a mirror in which the soul can see its stains and learn what is pleasing 

to God and what displeases him. Read this book again and again and you will learn 

how you must love God and your neighbor, despise what is earthly and transient, 

striving after the everlasting and heavenly, enduring for Christ's sake the adversities

of this world and despising its prosperity and enticements, thanking God in 

sickness, not taking pride in good health, not becoming presumptuous in good 

fortune nor downcast in trials. 

St. Louis De Montfort (+1710): “Blessed Alan de la Roche who was so deeply 

devoted to the Blessed Virgin had many revelations from her and we know that he 

confirmed the truth of these revelations by a solemn oath. Three of them stand out 

with special emphasis: the first, that if people fail to say the 'Hail Mary' (the Angelic 

Salutation which has saved the world – Luke 1:28) out of carelessness, or because 

they are lukewarm, or because they hate it, this is a sign that they will probably and 

indeed shortly be condemned to eternal punishment.” 

We highly recommend that all 15 decades of the Rosary be prayed daily. Our Lady 

repeatedly emphasized the importance of praying the Rosary each day in her 

messages at Fatima. She even said that Francisco would have to pray ‘many 

rosaries’ before he could go to Heaven. You should prioritize reading the word of 

God and praying before other activities to grow in the spirit. Praying all 15 decades 

of the Rosary each day can be accomplished in a variety of ways. However, for many

it is best accomplished by praying a part of the Rosary at different times of the day, 

for example, the joyful mysteries in the morning, sorrowful mysteries at midday, 

and glorious mysteries in the evening. ‘Salve Regina’ only needs to be prayed at the 

end of the entire day’s rosary. An essential part of the Rosary is meditation on the 

mysteries, episodes in the life of Our Lord and Our Lady. This means thinking about

them, visualizing them, considering the graces and merits displayed in them, and 

using them for inspiration to better know and love God. It is also common to focus 

on a particular virtue with each mystery. 

Our Lady to St. Dominic (1214): “Dominic, do you know which weapon the Blessed 

Trinity wants to use to reform the world? ‘Oh, my Lady,’ answered St. Dominic, ‘you

know far better than I do…’ Then Our Lady replied: ‘I want you to know that, in this 

kind of warfare, the battering ram has always been the Angelic Psalter (the Rosary) 
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which is the foundation stone of the New Testament. Therefore if you want to reach 

these hardened souls and win them over to God, preach my Psalter (the Rosary).” 

(The Secret of the Rosary, p. 18.) 

“Ever since Blessed Alan de la Roche re-established this devotion, the voice of the 

people, which is the voice of God, called it “The Rosary”. The word Rosary means 

"Crown of Roses," that is to say that every time people say the Rosary devoutly they 

place a crown of one hundred and fifty-three red roses and sixteen white roses upon

the heads of Jesus and Mary. Being heavenly flowers, these roses will never fade or 

lose their exquisite beauty. In truth, they will stand before you for all eternity and 

bring you happiness and delight! Our Lady has shown her thorough approval of the 

name Rosary; she had revealed to several people that each time they say a Hail 

Mary they are giving her a beautiful rose and that each complete Rosary makes her 

a crown of roses. 

The well-known Jesuit, Brother Alphonsus Rodriguez, used to say his Rosary with 

such fervor that he often saw a red rose come out of his mouth at each Our Father 

and a white rose at each Hail Mary. The red and white roses were equal in beauty 

and fragrance, the only difference being in their color. 

The chronicles of Saint Francis tell of a young friar who had the praiseworthy habit 

of saying the Crown of Our Lady (the Rosary) every day before dinner. One day for 

some reason or other he did not manage to say it. The refectory bell had already 

been rung when he asked the Superior to allow him to say it before coming to the 

table, and having obtained the permission he withdrew to his cell to pray. 

After he had been gone a long time the Superior sent another Friar to fetch him, and

he found him in his room bathed in a heavenly light facing Our Lady who had two 

angels with her. Beautiful roses kept issuing from his mouth at each Hail Mary; the 

angels took them one by one, placing them on Our Lady's head, and she smilingly 

accepted them. 

Finally two other friars who had been sent to find out what happened to the first 

two saw the same lovely scene, and Our Lady did not go away until the whole 

Rosary had been said.” 

(The Secret of the Rosary by St. Louis De Montfort) 

“Show me a new road to our Lord, pave it with all the merits of the saints, adorn it 

with their heroic virtues, illuminate and enhance it with the splendour and beauty 

of the angels, have all the angels and saints there to guide and protect those who 



wish to follow it. Give me such a road and truly, truly, I boldly say–and I am telling 

the truth–that instead of this road, perfect though it be, I would still choose the 

immaculate way of Mary. It is a way, a road without stain or spot, without original 

sin or actual sin, without shadow or darkness”. 

(True devotion to Mary by St. Louis De Montfort) 

We also recommend you read the Word of God (The Revelations, The Lives of the 

Saints, Good Catholic Books, The Catholic Bible) at least one to two hours every day

until the moment of your death if it is possible. If you do not read enough everyday, 

your prayer will become empty since an ignorant person does not know what to ask 

and pray for in virtues and spiritual blessings. If you are unable to accomplish this 

right away, you should slowly but surely take steps to move to this point by making 

a resolution in your heart to never read or pray less than you have decided. Then 

when you have grown accustomed to maybe one hour reading and one hour praying

per day, you can slowly try to add to this until you have reached your goal. It is 

much wiser to do it in this way and the goal will be reached much easier. For 

spiritual exercises are like most activities of the world: the more practice you have, 

the better you get. The best time for prayer is in the morning, since the mind is 

more clear from the thoughts and discussions of the world, so we advise you to 

always dedicate time in the morning for the Rosary. The Rosary is the most 

powerful weapon in existence against the devil and those who neglect it will indeed 

be eternally sorry for refusing to honor our Lady as she deserves! Think and reflect 

upon what greatness it is to be able to speak with the God of the whole creation and 

His Mother whenever we want. It is almost impossible for a man to be able to speak 

with a king or queen of this world, and yet the King of kings and his beloved Mother

hear your every word. In truth, I tell you, that even one good word of prayer has 

more worth than all gold and jewels and an infinite amount of universes, for they 

will all perish, but God’s words will never perish. Think about how much you would 

concentrate and fight against distracting thoughts if someone were to tell you that 

you could have 10,000 dollars or a new car if you prayed a Rosary with full 

concentration and without yielding to distracting thoughts. This example should 

shame us all since we humans are, by our very nature, wicked at heart and are 

inclined to search for filth rather than gold (worldly things rather than heavenly 

ones). Everyone should try to remember this example, and then we will all be able 

to pray better which will bring us an everlasting, heavenly reward! The devils 
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concentrate exceedingly much on getting a person to despise prayer in these ways: 

either they try to make you bored by it, or to have a difficulty in concentrating when 

praying, or to pray a little; for they know that prayer is the only way to salvation. 

The devices the devils use to distract you and lead you to hell in this age is are 

obviously worldly and ungodly media, video games and music and the like, but sins 

like the lust of the flesh, vanity and immodest clothing, gluttony, greed and pride 

among others also give them more power over the mind since the person searches 

for earthly comforts instead of heavenly ones. 

St. Alphonsus (1760): “To a spiritual life the reading of holy books is perhaps not 

less useful than mental prayer. St. Bernard says reading instructs us at once in 

prayer, and in the practice of virtue. Hence he concluded that spiritual reading and 

prayer are the arms by which hell is conquered and paradise won… Hence St. 

Athanasius used to say that we find no one devoted to the service of the Lord that 

did not practice spiritual reading.” (T.S., p. 513) 

'Wherefore, children, let us hold fast our discipline, and let us not be careless. For in

it the Lord is our fellow-worker, as it is written, "to all that choose the good, God 

worketh with them for good." But to avoid being heedless, it is good to consider the 

word of the Apostle, "I die daily.'' For if we too live as though dying daily, we shall 

not sin. And the meaning of that saying is, that as we rise day by day we should 

think that we shall not abide till evening; and again, when about to lie down to 

sleep, we should think that we shall not rise up. For our life is naturally uncertain, 

and Providence allots it to us daily. But thus ordering our daily life, we shall neither 

fall into sin, nor have a lust for anything, nor cherish wrath against any, nor shall we

heap up treasure upon earth. But, as though under the daily expectation of death, 

we shall be without wealth, and shall forgive all things to all men, nor shall we 

retain at all the desire of women or of any other foul pleasure. But we shall turn 

from it as past and gone, ever striving and looking forward to the day of Judgment. 

For the greater dread and danger of torment ever destroys the ease of pleasure, and 

sets up the soul if it is like to fall. 'Wherefore having already begun and set out in 

the way of virtue, let us strive the more that we may attain those things that are 

before. And let no one turn to the things behind, like Lot's wife, all the more so that 

the Lord hath said, "No man, having put his hand to the plough, and turning back, 

is fit for the kingdom of heaven. 

(St. Athanasius, The Life of Anthony) 



Catholics must also understand that few are saved. Our Lord Jesus Christ revealed 

that the road to Heaven is straight and narrow and few find it, while the road to Hell

is wide and taken by most (Mt. 7:13). 

Matthew 7:13- “Enter ye in at the narrow gate: for wide is the gate, and broad is the 

way that leadeth to destruction, and many there are who go in thereat. How narrow 

is the gate, and strait is the way that leadeth to life, and few there are that find it!” 

Luke 13:24- “Strive to enter by the narrow gate; for many, I say to you, shall seek to 

enter, and shall not be able.” 

Scripture also teaches that almost the entire world lies in darkness, so much so that 

Satan is even called the “prince” (John 12:31) and “god” (2 Cor. 4:3) of this world. 

1 John 5:19- “We know that we are of God, and the whole world is seated in 

wickedness.” 

It’s the sad fact of history that most people in the world are of bad will and don’t 

want the truth. That’s why almost the whole world lies in darkness and on the road 

to perdition. This has been the case since the beginning. It was the case when only 

eight souls out of the world’s entire population (Noah and his family) escaped God’s

wrath in the deluge that covered the entire earth, and when the Israelites rejected 

God’s law and fell into idolatry over and over again. Only two men out of the whole 

population of Israelites (Joshua and Caleb) made it into the Promised Land since 

the people opposed God time upon time even though they had seen such miracles as

the world had never seen! 

Saint Leonard of Port Maurice [A.D. 1676-1751], on the fewness of the saved: “After 

consulting all the theologians and making a diligent study of the matter, he [Suarez]

wrote, ‘The most common sentiment which is held is that, among Catholics, there 

are more damned souls than predestined souls.’ Add the authority of the Greek and 

Latin Fathers to that of the theologians, and you will find that almost all of them say

the same thing. This is the sentiment of Saint Theodore, Saint Basil, Saint Ephrem, 

Saint John Chrysostom. What is more, according to Baronius it was a common 

opinion among the Greek Fathers that this truth was expressly revealed to Saint 

Simeon Stylites and that after this revelation, it was to secure his salvation that he 

decided to live standing on top of a pillar for forty years, exposed to the weather, a 



model of penance and holiness for everyone. Now let us consult the Latin Fathers. 

You will hear Saint Gregory saying clearly, "Many attain to faith, but few to the 

heavenly kingdom." Saint Anselm declares, "There are few who are saved." Saint 

Augustine states even more clearly, "Therefore, few are saved in comparison to 

those who are damned." The most terrifying, however, is Saint Jerome. At the end 

of his life, in the presence of his disciples, he spoke these dreadful words: "Out of 

one hundred thousand people whose lives have always been bad, you will find 

barely one who is worthy of indulgence." 

Vision of Archdeacon of Lyons, who died the same day as St. Bernard (1153): 

"Know, Monsignor, that at the very hour I passed away, thirty-three thousand 

people also died. Out of this number, Bernard and myself went up to heaven 

without delay, three went to purgatory, and all the others fell into Hell." (Told to St. 

Vincent Ferrer) 

Think about how almost the whole of Europe was fully Catholic and how the 

kingdoms outlawed false religions at this time, making this moment of time much 

more spiritually beneficial for souls than we see today! If so few were saved at this 

moment of time, how many are saved now? One can only shudder and cry at this 

thought! 

Christ speaking about all the monks of the world at the time and the fewness of 

them being saved from hell: “They are in truth slaves, and there are very few who 

are different, yea so few that you hardly can find one in a hundred!” 

(The Prophecies and Revelations of St. Bridget, Book 6 - Chapter 35) 

If Christ says that not even one in a hundred monks will be saved, how many do you

think will be saved of normal people who do not even try to renounce the world and 

its pleasures! Sadly, only death and hell will serve to wake up the majority of the 

people reading this! You will read this and then continue in your sloth and 

worldliness, or you will have a short lived spiritual fervor that will cool as times goes

by! We pray with tears that you are not one of these Judases that will suffer for all 

eternity in hell! 

“Hell is so hot inside that if the whole world and everything in it were on fire, it 

could not compare to that vast furnace. The various voices heard in the furnace all 

speak against God. They begin and end their speech with laments. The souls look 

like people whose limbs are forever being stretched without relief or pause.” 
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(The Prophecies and Revelations of St. Bridget, Book 4 - Chapter 7) 

“Nicholas of Nice, speaking of the fire of Hell, says that nothing on earth could give 

an idea of it. He adds that if all the trees of the forests were cut down, piled into a 

vast heap and set on fire, this terrible pile would not be a spark of Hell.” 

“For the smallest sin, lusted after, is enough to damn anyone from the kingdom of 

Heaven, who does not repent.” 

(The Prophecies & Revelations of St. Bridget, Book 1 - Chapter 32) 

“Other Christians accepted Hell on faith, because Christ had said repeatedly and 

with solemn emphasis that there is a Hell, but Jacinta had seen it; and once she 

grasped the idea that God’s justice is the counterpart of His mercy, and that there 

must be a Hell if there is to be a Heaven, nothing seemed so important to her except

to save as many souls as possible from the horrors she had glimpsed under the 

radiant hands of the Queen of heaven. Nothing could be too hard, nothing too small

or too great to give up.” 

(Our Lady of Fatima, p. 89) 

Below is an interesting quote from St. Alphonsus concerning the idea of conversion 

to the Catholic Faith at the end of one’s life. Although these types of conversions are

possible, they are extremely rare. St. Alphonsus states that these types of 

conversions proceed out of necessity, and that it would be very difficult for God to 

pardon such a person: 

He that lives in sin till death shall die in sin. “You shall die in your sin.” (John 8:21.)

It is true that, in whatsoever hour the sinner is converted, God promises to pardon 

him; but to no sinner has God promised the grace of conversion at the hour of 

death. “Seek the Lord while he may be found.” (Isaiah 55:6.) Then, there is for some

sinners a time when they shall seek God and shall not find him. “You shall seek me, 

and shall not find me.” (John 7:34.) The unhappy beings will go to confession at the 

hour of death; they will promise and weep, and ask mercy of God, but without 

knowing what they do. A man who sees himself under the feet of a foe pointing a 

dagger to his throat, will shed tears, ask pardon, and promise to serve his enemy as 

a slave during the remainder of his life. But, will the enemy believe him? No; he will 

feel convinced that his words are not sincere–that his object is to escape from his 

hands, and that, should he be pardoned, he will become more hostile than ever. In 

like manner, how can God pardon the dying sinner, when he sees that all his acts of 



sorrow, and all his promises, proceed not from the heart, but from a dread of death 

and of approaching damnation.” 

(Sermon 38: On the death of the sinner, par. 8) 

Many people today do not care about helping other souls. They waste their time 

watching worldly tv, series, movies, playing video games and only searching for 

earthly pleasures rather than saving their own and other people’s souls. They do not

spend even an hour a day on trying to save their own selves and others from the 

eternal hellfire. These heartless sinners will not enter into heaven for they did not 

really care about other people’s souls but only about what their next pleasure or 

enjoyment would be. (Mt. 12:30) Our Lord will surely cast them into an eternal hell 

fire for their lack of charity! 

Imagine seeing your friend or family member being mercilessly tortured and you 

not being able to prevent this. Most people would do almost anything to prevent 

this situation from happening. Yet, this is exactly what will happen unless you make

an effort to save your friend. (Mt. 7:13-14) So, if you really care about your family 

and friends, please tell them about the Word of God and the great Revelations of St. 

Bridget. A single soul has more worth than an infinite amount of universes, for the 

material universe will cease to exist, but your friend's soul will never cease to exist. 

Always remember: A true friend is the one who tells the truth. As a Catholic, one 

has an obligation to attempt to convert friends and family members. Thus, if one is 

completely unaware of what his or her friend believes, then that person is not 

evangelizing the way he or she must evangelize. Therefore, let us all invite people to 

the marriage feast of our Lord as we have been bidden to do by Him! If we are 

satisfied that we have the faith, and are not zealous to spread it to others, how can 

we ever expect to be saved? 

If you are able to do so, please make a donation in the name of our Lord Jesus 

Christ to help us spread the Prophecies & Revelations of Saint Bridget of Sweden 

and the true Christian Faith all over the world to save our beloved brothers’ and 

sisters’ souls. To be able to reach this goal with your help, we need financial help to 

reach out to people, publish these books in different languages, and much more. We

humbly ask you all to give from your abundance to help us save souls from the 

eternal hellfire. Your financial support could possibly make part of the difference 

where a person will spend eternity. 

It is written: “And whosoever shall give to drink to one of these little ones a cup of 



cold water only in the name of a disciple, amen I say to you, he shall not lose his 

reward.” (Matthew 10:42) 

We need your help, make a donation here please. 

We also need your prayers! We pray that God will bless you all and strengthen your 

spiritual life through his precious words found in the Revelations of St. Bridget! 

Contact us here: http://www.prophecyfilm.com/contact/ 

More important information will be added soon!

We are looking for translators. Please contact us

http://www.prophecyfilm.com/contact/
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PART 1. NATURAL FAMILY PLANNING, 
THE MARITAL SEXUAL ACT, AND PROCREATION

1. WHAT IS NATURAL FAMILY PLANNING?

Natural Family Planning (NFP) is the practice of deliberately restricting the marital act 

exclusively to those times when the wife is infertile so as to avoid the conception of a child. 

NFP is used for the same reasons that people use artificial contraception: to deliberately 

avoid the conception of a child while carrying out the marital act.

2. WHY IS NFP WRONG?

NFP is wrong because it’s birth control; it’s against conception. It’s a refusal on the part of 

those who use it to be open to the children that God planned to send them. It’s no 

different in its purpose from artificial contraception, and therefore it’s a moral 

evil just like artificial contraception. Contraception (Latin: against conception) generally

refers to various methods of preventing pregnancy (birth control). The Catholic Church 

is officially opposed to contraception, but the great majority of self professed Catholics 

ignore the prohibition. The Catholic Church officially condemns all forms of contraception 

as a heinous sin against God and life.

3. PROCREATION IS THE PRIMARY PURPOSE OF MARRIAGE

It is a divine law, a dogma of the faith (de fide), that the primary end of marriage is 

procreation (bearing children) and the education of children. Pope Pius XI decrees it “is 

beyond the power of any human law” to teach otherwise.

Pope Pius XI, Casti Connubii (# 8), Dec. 31, 1930: “To take away from man the 

natural and primeval right of marriage, to circumscribe in any way the principal 

ends of marriage laid down in the beginning by God Himself in the words ‘Increase 

and multiply,’ is beyond the power of any human law. … This is also expressed 

succinctly in the [1917] Code of Canon Law [Canon 1013]: ‘The primary end [or 

purpose] of marriage is the procreation and the education of children.’”

A Practical Commentary on Canon 1013 explains that: “there can be no controversy over 

the primary object of marriage. The perpetuation of the human race is willed by the 

Creator, who from the creation of mankind appointed the means for this purpose… The 

Holy Office condemned the opinion defended by some recent authors who deny that the 

procreation of children is the primary end of matrimony, and regard its secondary ends not



subordinate to its primary end but independent of it.” (April 1, 1944; Acta Ap. Sedis, 

XXXVI, 103.) 

It could not be more clear from both the Natural Law as well as the teachings of the Church

that: “The primary purpose of marriage is the procreation and education of children.” (The

1917 Code of Canon Law, Canon 1013) Therefore, it is heresy to teach that procreation and 

education of children is not the only primary end of marriage. Any deliberate plan by man 

to frustrate the marital act by attempting to make conception impossible is a grave sin 

against this primary purpose of marriage.

The 1917 Code of Canon Law, Canon 1081: “The matrimonial consent is an act of 

will by which each party gives and accepts the perpetual and exclusive right to the 

body for the performance of actions that of their nature pertain to the procreation of

children.”

A Practical Commentary on Canon 1081 explains that: “The Canon, in specifying the 

purpose for which the right to the body exchanged, also indicates what is lawful and what 

is unlawful in this matter for married persons. Whatever contributes to the procreation of 

children is licit, while whatever use of each other’s body impedes procreations is illicit.” 

Any plan by spouses to prevent conception when they engage in the marital act is illicit. 

Since it impedes procreation, it does not contribute to the procreation of children, but 

works against it.

4. THE TEACHING OF THE SOLEMN AND INFALLIBLE MAGISTERIUM

OF THE CATHOLIC CHURCH CONDEMNS ALL FORMS OF BIRTH CONTROL

   AS WELL AS THE INTENTION THAT IS OPPOSED TO PROCREATING

CHILDREN AS A MORTAL SIN AGAINST NATURE

A pope can teach infallibly, not just in matters of faith, but also in matters of morals.

Pope Pius IX, First Vatican Council, Session 4, Chapter 4. Definition of 

infallibility: “… we teach and define as a divinely revealed dogma that when the 

Roman pontiff speaks EX CATHEDRA, that is, when, 1. in the exercise of his 

office as shepherd and teacher of all Christians, 2. in virtue of his 

supreme apostolic authority, 3. he defines a doctrine concerning   faith 

or morals   to be held by the   whole church, he possesses, by the divine 

assistance promised to him in blessed Peter, that infallibility which the 

divine Redeemer willed his church to enjoy in defining doctrine 

concerning faith or morals. Therefore, such definitions of the Roman pontiff 



are of themselves, and not by the consent of the church, irreformable. So then, 

should anyone, which God forbid, have the temerity to reject this definition of ours: 

let him be anathema.”

A doctrine of faith or morals becomes part of the Solemn (Extraordinary) Magisterium 

when a pope infallibly defines it and hence makes it a dogma of faith or morals. Not only 

the Ordinary Magisterium (non-infallibly defined doctrines) but also the Solemn 

Magisterium (dogmas of faith), by an infallible definition from Pope Pius XI’s encyclical 

Casti Connubii in 1930, condemns the contraceptive intent and hence any method used to 

carry out that intent (which includes any new methods that science and medicine had not 

yet invented, such as birth control pills that were introduced to the public in the early 

1960’s.)

Casti Connubii is an encyclical addressed to the entire Church. In this encyclical, Pius XI

plainly states what the Faith of the Church is on Christian Marriage. When a Pope 

plainly and authoritatively states what the Faith of the Church is in an encyclical 

to the entire Church, that represents the teaching of the Ordinary and Universal 

Magisterium, to which a Catholic is bound. His teaching shows that all forms of birth

prevention are evil. (We quote a long excerpt from his encyclical which sums up the 

issue below.) In addition, there is solemn language used by Pope Pius XI in 

Casti Connubii which constitutes a solemn and infallible (ex cathedra) 

pronouncement. Note the bolded and underlined portions.

Pope Pius XI, Casti Connubii (#’s 53-56), Dec. 31, 1930: “And now, Venerable 

Brethren, we shall explain in detail the evils opposed to each of the benefits of 

matrimony. First consideration is due to the offspring, which many have the 

boldness to call the disagreeable burden of matrimony and which they say is to be 

carefully avoided by married people not through virtuous continence (which 

Christian law permits in matrimony when both parties consent) but by frustrating 

the marriage act. Some justify this criminal abuse on the ground that they are weary 

of children and wish to gratify their desires without their consequent burden. Others

say that they cannot on the one hand remain continent nor on the other can they 

have children because of the difficulties whether on the part of the mother or on the 

part of the family circumstances.

“But no reason, however grave, may be put forward by which 

anything intrinsically against nature may become conformable to 

nature and morally good. Since, therefore, the conjugal act is destined 

primarily by nature for the begetting of children, those who in 

exercising it deliberately frustrate its natural powers and purpose sin 



against nature and commit a deed which is shameful and intrinsically 

vicious.

“Small wonder, therefore, if Holy Writ bears witness that the Divine Majesty 

regards with greatest detestation this horrible crime and at times has punished it 

with death. As St. Augustine notes, ‘Intercourse even with one’s legitimate 

wife is unlawful and wicked where the conception of offspring is 

prevented. Onan, the son of Judah, did this and the Lord killed him for it (Gen. 

38:8-10).’

“Since, therefore, openly departing from the uninterrupted 

Christian tradition   some recently have judged it possible solemnly to 

declare another doctrine regarding this question  , THE CATHOLIC 

CHURCH, TO WHOM GOD HAS ENTRUSTED THE DEFENSE OF THE 

INTEGRITY AND PURITY OF   MORALS  , standing erect in the midst of 

the moral ruin which surrounds her, in order that she may preserve the 

chastity of the nuptial union from being defiled by this foul stain,   raises 

her voice in token of her divine ambassadorship and through Our 

mouth proclaims anew  : ANY USE WHATSOEVER OF MATRIMONY 

EXERCISED IN SUCH A WAY THAT THE ACT IS   DELIBERATELY   

FRUSTRATED IN ITS   NATURAL POWER   TO GENERATE LIFE IS AN 

OFFENSE AGAINST THE LAW OF GOD AND OF NATURE, AND THOSE 

WHO INDULGE IN SUCH ARE BRANDED WITH THE GUILT OF A 

GRAVE SIN.”

These sentences fulfill the conditions of an infallible teaching regarding a doctrine of 

morals. The Pope is addressing the Universal Church, “the Catholic Church.” He makes 

it clear he is proclaiming a truth, “Our mouth proclaims.” The topic deals with 

morals, “the Catholic Church, to whom God has entrusted the defense of the integrity and

the purity of morals.” And lastly, he binds Catholics to this teaching under pain of 

grave sin, “those who indulge in such are branded with the guilt of a grave sin.” This is 

infallible, ex cathedra language; anyone who denies this simply doesn’t know what he

is talking about. This also serves to refute those many voices today who say things such as: 

“there have only been two infallible statements in Church history, the Assumption and the 

Immaculate Conception.” That is complete nonsense, of course, but one hears it quite 

frequently.

One can see that Pope Pius XI condemns all forms of contraception as mortally sinful 

because they frustrate the marriage act. Does this condemn NFP? Yes it does, but the 

defenders of Natural Family Planning say “no.” They argue that in using Natural Family 

Planning to avoid conception they are not deliberately frustrating the marriage act or 



designedly depriving it of its natural power to procreate life, as is done with artificial 

contraceptives. They argue that NFP is “natural.”

Common sense should tell those who deeply consider this topic that these arguments are 

specious because NFP has as its entire purpose the avoidance of conception. However, the 

attempted justification for NFP – the claim that it doesn’t interfere with the marriage act 

itself and is therefore permissible – must be specifically refuted. This claim is specifically 

refuted by a careful look at the teaching of the Catholic Church on marriage and ITS 

PRIMARY PURPOSE. It is the teaching of the Catholic Church on the primary purpose of 

marriage (and the marriage act) which condemns NFP.

Catholic dogma teaches us that the primary purpose of marriage (and the conjugal act) is 

the procreation and education of children.

Pope Pius XI, Casti Connubii (# 17), Dec. 31, 1930: “The primary end of 

marriage is the procreation and the education of children.”

Pope Pius XI, Casti Connubii (# 54), Dec. 31, 1930: “Since, therefore, the conjugal 

act is destined primarily by nature for the begetting of children, those 

who in exercising it deliberately frustrate its natural powers and purpose sin against

nature and commit a deed which is shameful and intrinsically vicious.”

Besides this primary purpose, there are also secondary purposes for marriage, such as 

mutual aid, the quieting of concupiscence and the cultivating of mutual love. But these 

secondary purposes must always remain subordinate to the primary purpose 

of marriage (the procreation and education of children). This is the key point to 

remember in the discussion on NFP.

Pope Pius XI, Casti Connubii (# 59), Dec. 31, 1930: “For in matrimony as well as in 

the use of the matrimonial right there are also secondary ends, such as mutual aid, 

the cultivating of mutual love, and the quieting of concupiscence which husband and

wife are not forbidden to consider SO LONG AS THEY ARE SUBORDINATED 

TO THE PRIMARY END   [THAT IS, PROCREATION OF CHILDREN] and 

so long as the intrinsic nature of the act is preserved.”

Therefore, even though NFP does not directly interfere with the marriage act itself, as its 

defenders love to stress, it makes no difference. NFP is condemned because it 

subordinates the primary end (or purpose) of marriage and the marriage act 

(the procreation and education of children) to the secondary ends.



NFP subordinates the primary end of marriage to other things, by deliberately attempting 

to avoid children (i.e., to avoid the primary end) while having marital relations. NFP 

therefore inverts the order established by God Himself. It does the very thing that Pope 

Pius XI solemnly teaches may not lawfully be done. And this point crushes all of the 

arguments made by those who defend NFP; because all of the arguments made by those 

who defend NFP focus on the marriage act itself, while they blindly ignore the fact that it 

makes no difference if a couple does not interfere with the act itself if they subordinate 

and thwart the primary PURPOSE of marriage.

To summarize, therefore, the only difference between artificial contraception and NFP is 

that artificial contraception frustrates the power of the marriage act itself, while NFP 

frustrates its primary purpose (by subordinating the procreation of children to other 

things).

5. THE HOLY BIBLE INFALLIBLY CONDEMNS ALL FORMS OF BIRTH

CONTROL AND TEACHES THAT BOTH THE INTENTION AS WELL THE ACT

AGAINST PROCREATION OF CHILDREN IS DAMNABLE AND A MORTAL SIN

The best example of God’s utter hatred and detestation of all those who perform the 

marital act while trying to thwart the procreation of the children that God wanted to bless 

them with is found in The Book of Genesis where God Himself directly killed a man named 

Onan for practicing contraception. The reason Onan in The Book of Genesis was killed was 

because “He knowing that the children should not be his, when he went in to his brother’s 

wife, spilled his seed upon the ground, lest children should be born in his brother’s name.”

Notice how clearly the biblical text shows that the reason he did this “detestable thing” was

“lest children should be born in his brother’s name”, thus showing us that the act of 

performing the marital act while taking steps to hinder procreation is hated by God. This 

absolutely proves that the act of trying to hinder conception (in action or thought) is 

condemned and sinful according to God’s Holy Law.

Genesis 38:8-10 “Juda, therefore said to Onan his son: ‘Go in to thy brother’s wife 

and marry her, that thou mayst raise seed to thy brother.’ He knowing that the 

children should not be his, when he went in to his brother’s wife, spilled his seed 

upon the ground, lest children should be born in his brother’s name. And 

therefore the Lord slew him, because he did a detestable thing.” 

What deed was Onan killed for by God? Obviously, he was killed for the wicked and 

selfish deed of having sexual relations while practicing contraception; and for 



being against conception; for, “As St. Augustine notes, ‘Intercourse even with 

one’s legitimate wife is unlawful and wicked where the conception of offspring

is prevented. Onan, the son of Judah, did this and the Lord killed him for it (Gen. 38:8-

10).’” (Pope Pius XI, Casti Connubii # 55; St. Augustine, De Conjugiis Adulterinis, Book II, 

Chapter 12)

Since Onan wanted to selfishly and lustfully enjoy the sex act without intending having 

children as God’s holy law requires, the evil angel Asmodeus that kills lustful and wicked 

people, was permitted by God to slay him (cf. Tobias 3:8). Haydock commentary explains: 

“[Genesis 38] Ver. 10. Slew him, perhaps by the hand of evil angels, Psalm lxxvii. 49. 

Asmodeus, &c., who slew the libidinous husbands of Sara. (Tobias iii. 7[8].) (Menochius)”

In addition to this irrefutable biblical example from The Book of Genesis that shows that 

contraceptive marital sexual acts are hated by God, we read in the biblical Book of Tobias 

or Tobit (which not surprisingly is missing from most protestant “bible” versions; whereas 

in the few versions they are included, these verses shown below are nevertheless missing) 

that the holy youth Tobias was commanded by almighty God through the Archangel 

Raphael to never perform the marital act for the sake of lust and that he shall be “moved 

rather for love of children than for lust,” so “that in the seed of Abraham” he 

“mayest obtain a blessing in children”. Tobias who was a holy and virtuous person 

consented to this admonishment by the holy angel and answered God in his prayer that 

“not for fleshly lust do I take my sister to wife, but only for the love of 

posterity”.

The Holy Bible, Tobias 6:22; 8:9 “And when the third night is past, thou shalt take 

the virgin with the fear of the Lord, moved rather for love of children than for

lust, that in the seed of Abraham thou mayest obtain a blessing in children… 

[Tobias said:] And now, Lord, thou knowest, that not for fleshly lust do I take 

my sister to wife, but only for the love of posterity, in which thy name may 

be blessed for ever and ever.”

The holy youth Tobias approached his bride Sara after three days of prayer, not for fleshly 

lust but only for the love of posterity, having been instructed by the Archangel Raphael that

to engage in the marital act he shall “be moved rather for love of children than for lust”.

According to God’s will, spouses are to engage in the marital act for the “love of posterity” 

(children), not for lust. No, contrary to what most people today say, the Holy Bible is clear 

that spouses are to come together “only for the love of posterity” if they want to please 

Our Lord Jesus Christ. The Holy Word of God in the Bible is indeed true when it says that, 



“the devil has power” over all spouses who come together for the purpose of gratifying 

their fleshly pleasures, giving “themselves to their lust, as the horse and mule, 

which have not understanding”.

Tobias 6:16-17 “Then the angel Raphael said to him [Tobias]: Hear me, and I will 

show thee who they are, over whom the devil can prevail. For they who in such 

manner receive matrimony, as to shut out God from themselves, and 

from their mind, and to give themselves to their lust, as the horse and 

mule, which have not understanding, over them the devil hath power.”

Haydock Commentary adds about: “Verse 17. Mule, which are very libidinous, [Showing 

excessive sexual drive; lustful.] Psalm xiii.”

The interesting thing about the sexual connection of a horse and a mule is that they cannot 

produce offspring, thus making their sexual relations completely sterile and unproductive. 

So what does this mean for marriage? It means that this verse alone proves that God’s Holy

Word in the Bible condemns as sinful and unlawful all human sexual relations or acts that 

(1) are performed for the sole sake of lust; (2) that cannot produce offspring naturally (not 

referring to natural infertility or defects); and (3) that are done with an intention or 

mindset opposed to procreating offspring. St. Paul in the New Testament also connects the 

will to bear children to salvation, teaching that a woman: “shall be saved through 

child-bearing; if she continue in faith, and love, and sanctification, with sobriety.” (1 

Timothy 2:15)

We also see in The Book of Tobit that the Holy Bible teaches that both the intention as well 

as the act against procreation of children is damnable and a mortal sin since we see 

described in the Bible that the devil is able to both gain control and prevail over those vile 

and wretched people who commit lustful acts of birth control either in thought or deed. 

And so, it is certain that all spouses who are opposed to procreation while at the same time 

desiring to perform the marital act are committing a mortal sin. In truth, “I will show thee 

who they are, over whom the devil can prevail” and who “give themselves to their lust, as 

the horse and mule, which have not understanding” that the “the devil hath power” over. 

“For they who in such manner receive matrimony, as to shut out God from 

themselves, and from their mind, and to give themselves to their lust, as the 

horse and mule, which have not understanding, over them the devil hath 

power.” (Tobias 6:16-17)

Origen (c. 184-254), in his Homilies on Genesis, comments on a similar passage of The 

Book of Tobias found in Psalm 31:9 (Psalm 32:9), and he says that people who have 



marital relations for any other purpose than the procreation of children are even worse 

than “dumb beasts”. Therefore, “Let the married women examine themselves and seek if 

they approach their husbands for this reason alone, that they might receive children, and 

after conception desist. For those women… when they have attained conception, do not 

later assent to copulation with a man. But some women, for we do not censure all equally, 

but there are some who serve passion incessantly, like animals without any distinction, 

whom I would not even compare to the dumb beasts. For even the beasts themselves know,

when they have conceived, not to further grant opportunity to their males. The divine 

Scriptures also censures such when it says: "Do not become like the horse and the mule 

who have no understanding," [Ps. 31:9 (Ps. 32:9)] and again, "They have become stallions."

[Jer. 5:8] But, O people of God, "who love Christ in incorruption," [Eph. 6:24] understand 

the word of the Apostle in which he says: "Whether you eat or drink or whatever else you 

do, do all to the glory of God." [1 Cor. 10:31] For his remark after eating and drinking, 

"whatever else you do," has designated with a modest word the immodest affairs of 

marriage, showing that even these acts themselves are performed to the glory of God if 

they are attended to with a view to posterity alone.” (Origen, Homilies on Genesis, Homily 

V, Section 4, On Lot And His Daughters)

God’s words are clear. Spouses are to engage in the marital act moved rather for love of 

children than for lust. So when a married couple goes out of its way to avoid children by 

deliberately avoiding the fertile times and restricting the marriage act exclusively to 

infertile times, they are committing a sin against nature – they are sinning against the God 

whom they know sends life. NFP is therefore a sin against God and nature, since God is the

author of life, and NFP thwarts His designs. This is so obvious that one can only 

marvel at how utterly unreasonable and stupid all those NFP defenders are 

who claim that one can practice birth control in one way, but not in another; 

and that by doing it in one way (which they deem lawful) one is not 

committing a sin, but while doing it in another way (which they deem 

unlawful) one is committing a sin! But is not the motive, purpose or intention 

exactly the same in both cases? Of course they are! How then can one be 

lawful and the other not lawful? Greater stupidity and unreasonable thinking 

is hard to imagine!

It is not a complicated matter to understand that using Natural Family Planning to avoid 

pregnancy is wrong. It is written on man’s heart that such activity is wrong. It is also clear 

from the infallible word of God and the Bible that all forms of birth control are inherently 

evil and against nature.

Genesis 30:1-2 “And Rachel seeing herself without children, envied her sister, and 



said to her husband: ‘Give me children, otherwise I shall die.’ And Jacob being 

angry with her, answered: ‘Am I as God, who hath deprived thee of the 

fruit of thy womb?’”

We all know that God is the One who opens the womb, the One who killeth and maketh 

alive. “The Lord also remembering Rachel, heard her, and opened her womb.” 

(Genesis 30:22) In truth, “The Lord killeth and maketh alive, he bringeth down to hell, 

and bringeth back again.” (1 Kings 2:6)

So why would a woman who desires to fulfill the will of God make a systematic effort to 

avoid God sending her a new life? What excuse could such a person possibly make for 

going out of her way to calculate how to have marital relations without getting pregnant 

with the child God was going to send? Why would a woman (or a man) who believes that 

God opens the womb try to avoid His opening of the womb by a meticulous and organized 

effort, involving charts, cycles and thermometers? The answer is that those who engage in 

such behavior as NFP selfishly turn from God (which is the essence of sin) and refuse to be 

open to His will.

God, and not man, is the only one that can lawfully decide whether a couple shall receive a 

child or not. Can you imagine what Jacob would have said to Rachel if she had discovered a

new way to avoid “the Lord opening her womb?” He would probably have rebuked her as 

an infidel.

Contrary to the many heretics of our times, The Holy Bible does have quite a lot to say 

about the greatness and blessing of receiving children from God. The Bible presents 

children as a gift from God (Genesis 4:1; Genesis 33:5), a heritage from the Lord (Psalm 

127:3-5), a blessing from God (Luke 1:42), and a crown to the aged (Proverbs 17:6). God 

sometimes blesses barren women with children (Psalm 113:9; Genesis 21:1-3; 25:21-22; 

30:1-2; 1 Samuel 1:6-8; Luke 1:7, 24-25). God forms children in the womb (Psalm 139:13-

16). God knows children before their birth (Jeremiah 1:5; Galatians 1:15).” 

The first thing we must recognize is that children are a gift from God (Psalm 127:3-5). They

are not burdens to bear, but blessings to receive with joy. From a biblical perspective, every

married couple should "expect" to have children and at least be prepared for the 

possibility. The inability to have children was considered a curse, and the ability to 

conceive a joy. No one was ever recorded in the Bible as being unhappy about bearing 

children.

6. THE TEACHING OF THE ORDINARY MAGISTERIUM AND THE HOLY



FATHERS AND SAINTS OF THE CATHOLIC CHURCH INFALLIBLY AND

UNANIMOUSLY CONDEMNS NFP AND ALL FORMS OF BIRTH CONTROL AS

WELL AS THE INTENTION AGAINST PROCREATION AS MORTALLY SINFUL

A doctrine of faith or morals that is taught by the unanimous consent of the Fathers is part 

of the Ordinary Magisterium. The Catholic Church infallibly teaches that all biblical 

doctrines that have been held by the unanimous consensus of the Church Fathers are true 

and hence, binds all Catholics to believe them also.

Pope Pius IX, First Vatican Council, Session 2, January 6th, 1870, ex cathedra: “I, 

Pius, bishop of the Catholic Church, with firm faith... accept Sacred Scripture   

according to that sense which Holy mother Church held and holds, since it is her 

right to judge of the true sense and interpretation of the Holy Scriptures; nor will I 

ever receive and interpret them except according to the   unanimous   

consent of the Fathers.”

The Council of Trent in the 16th century was the first to infallibly define that a consensus 

can indeed make a doctrine part of the Ordinary Magisterium. And it was the first to 

infallibly define that the only kind of consensus that can do this is the unanimous 

consensus of the Church Fathers.

Pope Paul III, Council of Trent, Session 4, AD 1546, ex cathedra: “Furthermore, in 

order to restrain petulant spirits, It decrees, that no one, relying on his own skill, 

shall, in matters of faith, and of morals pertaining to the edification of Christian 

doctrine, wresting the sacred Scripture to his own senses, presume to interpret 

the said sacred Scripture contrary   to that sense which holy mother Church, 

whose it is to judge of the true sense and interpretation of the holy Scriptures, hath 

held and doth hold; or even contrary to the   unanimous   consent of the 

Fathers; even though such interpretations were never (intended) to be at any time 

published. Contraveners [that is, those who oppose or contradict this] shall be made

known by their Ordinaries, and be punished with the penalties by law established.”

As we will see, the unanimous consent of the Fathers, and therefore the Ordinary 

Magisterium, condemns the contraceptive intent and hence any method used to carry out 

that intent (which includes the new methods that modern science has invented, such as 

NFP, foams, and birth control pills).

All the fathers and saints teach that the sin of contraception is committed in 

thought (intent) as well as in deed. St. Augustine sums it up well: “I am supposing, 



then, although you are not lying [with your wife] for the sake of procreating offspring, you 

are not for the sake of lust obstructing their procreation by an   evil prayer   or an   evil 

deed...” (St. Augustine, On Marriage and Concupiscence 1:15:17, A.D. 419)

The intent, plan, deed, desire, or prayer (thought or wish) that conception does not occur 

during conjugal relations is when and where the mortal sin of contraception is first 

committed, even if no contraceptive method is used, because “evil thoughts are an 

abomination to the Lord.” (Proverbs 15:26) Spouses who are having marital relations must

always desire to beget children (and cannot be against it in their will, thoughts or actions), 

even if for some reason it is humanly impossible to beget children. This is the 

unanimous teaching of the Fathers and of the Saints.

First, we must learn about the truth that the Holy Fathers of the Church unanimously 

teaches that one must perform every single marital act for the explicit and direct purpose 

of procreation of children for the act to be lawful and without sin. This means, 

according to the Fathers of Church, that spouses must actively think about the

fact that they are performing the marital act for the sake of begetting children 

before they perform the marital act, while also desiring to beget children for 

the love and glory of God. The Holy Bible even gives spouses a good example of a short 

prayer to use before they perform the marital act: “And now, Lord, thou knowest, that not

for fleshly lust do I take my sister to wife, but only for the love of posterity, in

which thy name may be blessed for ever and ever.” (Tobias 8:9)

The Holy Fathers, of course, got their teaching from Holy Scripture and Apostolic 

Tradition. We see this truth being taught to us in the Holy Bible by God when He spoke to 

Tobias through the Archangel Raphael, saying: “thou shalt take [that is, perform the 

marital act with] the virgin with the fear of the Lord, moved rather for love of 

children than for lust, that in the seed of Abraham thou mayest obtain a blessing in 

children… [Tobias said:] And now, Lord, thou knowest, that not for fleshly lust do I 

take my sister to wife, but only for the love of posterity, in which thy name may be

blessed for ever and ever.” (Tobias 6:22; 8:9) Our Lord’s words about “the seed of 

Abraham” is explained by St. Paul to refer to those who are going to be saved from Hell by 

Christ’s blood since God says in the New Testament that “if you be Christ’s, then are you 

the seed of Abraham, heirs according to the promise.” (Galatians 3:29)

It is thus clear that the Holy Bible teaches us that spouses who perform the marital act 

must make an explicit act of their will before they perform every single marital act, 

desiring to beget children and being “moved rather for love of children than for lust, that 

in the seed of Abraham thou mayest obtain a blessing in children.” Notice how insistently 



and clearly the infallible, Holy Scripture commands spouses to perform the marital act for 

the explicit purpose and love of begetting children (and not for lust), teaching them that: 

“thou shalt take [that is, perform the marital act with] the virgin with the fear of the Lord,

moved rather for love of children than for lust”.

The Magisterium of the Church also teaches that one must desire to beget children before 

one performs every single marital act in order for the act to be lawful and without sin since 

“the conjugal act is destined primarily by nature for the begetting of children” 

(Pope Pius XI, Casti Connubii #54) and since “the act of marriage exercised for 

pleasure only” is condemned as a sin for both the married and unmarried people alike 

(Pope Innocent XI, Various Errors on Moral Matters # 9, 1679).

Pope Pius XI adds in Casti Connubii that the “sacredness of marriage which is intimately 

connected with religion and all that is holy, arises… from its purpose which is the 

begetting and education of children for God” and that all “Christian parents must 

also understand that they are destined… to propagate and preserve the human race on 

earth”. Our Lord Jesus Christ in the New Testament of the Bible also connects the will to 

bear children to salvation, teaching that a woman: “shall be saved through child-

bearing; if she continue in faith, and love, and sanctification, with sobriety.” (1 Timothy 

2:15) The Holy Fathers of the Church all agree with the Holy Scriptures and the

Magisterium of the Church in this regard.

St. Clement of Alexandria (c. 198 A.D.): “To have coitus other than to 

procreate children is to do injury to nature.” (The Paedagogus or The 

Instructor, Book II, Chapter X.--On the Procreation and Education of Children)

St. Caesarius of Arles (c. 468-542): “AS OFTEN AS HE KNOWS HIS WIFE 

WITHOUT A DESIRE FOR CHILDREN...WITHOUT A DOUBT HE COMMITS 

SIN.” (W. A. Jurgens, The Faith of The Early Fathers, Vol. 3: 2233)

St. Augustine, On Marriage and Concupiscence, A.D. 419: “It is one thing not to 

lie [with one’s wife] except with the sole will of generating [children]: 

this has no fault. It is another to seek the pleasure of the flesh in lying, although 

within the limits of marriage: this has venial fault [that is, venial sin as long as one is

not against procreation].” (Book I, Chapter 17.--What is Sinless in the Use of 

Matrimony? What is Attended With Venial Sin, and What with Mortal?)

St. Jerome, Against Jovinian, A.D. 393: “But I wonder why he [the heretic 

Jovinianus] set Judah and Tamar before us for an example, unless perchance even 



harlots give him pleasure; or Onan, who was slain because he grudged his brother 

seed. Does he imagine that we approve of any sexual intercourse except 

for the procreation of children? … He who is too ardent a lover of his own wife 

is an adulterer [of his God and of his wife].” (Book 1, Section 20; 40)

St. Augustine, De Conjugiis Adulterinis, A.D. 396: “Since, therefore, the 

institution of marriage exists for the sake of generation, for this reason 

did our forebears enter into the union of wedlock and lawfully take to 

themselves their wives, only because of the duty to beget children.” (Book

II, Chapter 12)

Pope St. Clement of Rome (1st century A.D.): “But this kind of chastity is also 

to be observed, that sexual intercourse must not take place heedlessly 

and for the sake of mere pleasure, but for the sake of begetting children.

And since this observance is found even amongst some of the lower animals, it were 

a shame if it be not observed by men, reasonable, and worshiping God.” 

(Recognitions of Clement, Chapter XII, Importance of Chastity)

Athenagoras the Athenian (c. 175 A.D.): “Therefore, having the hope of eternal life, 

we despise the things of this life, even to the pleasures of the soul, each of us 

reckoning her his wife whom he has married according to the laws laid down by us, 

and that   only   for the purpose of having children. For as the 

husbandman throwing the seed into the ground awaits the harvest, not 

sowing more upon it, so to us the procreation of children is the measure 

of our indulgence in appetite  .” (A Plea For the Christians, Chapter XXXIII.--

Chastity of the Christians with Respect to Marriage)

St. Finnian of Clonard (470-549), The Penitential of Finnian #46: “We advise and 

exhort that there be continence in marriage, since marriage without continence is 

not lawful, but sin, and [marriage] is permitted by the authority of God not 

for lust but for the sake of children, as it is written, ‘And the two shall be in 

one flesh,’ that is, in unity of the flesh for the generation of children, not for 

the lustful concupiscence of the flesh.”

St. Athanasius the Great (c. 296-373), On the Moral Life: “The law of nature 

recognizes the act of procreation: have relations with your wife only for the 

sake of procreation, and keep yourself from relations of pleasure.”

St. Clement of Alexandria (c. 150-215): “For it [the Holy Scripture] regards it not 



right that this [sexual intercourse] should take place either in wantonness or for hire

like harlots, but only for the birth of children.” (The Stromata or Miscellanies, 

Book II, Chapter XVIII.--The Mosaic Law the Fountain of All Ethics, and the Source 

from Which the Greeks Drew Theirs)

St. Augustine, Against Faustus 22:30, A.D. 400: “For thus the eternal law, that is, 

the will of God creator of all creatures, taking counsel for the conservation of natural

order, not to serve lust, but to see to the preservation of the race, permits the delight

of mortal flesh to be released from the control of reason in copulation only to 

propagate progeny  .”

Lactantius, The Divine Institutes 5:8, A.D. 307: “There would be no adulteries, and 

debaucheries, and prostitution of women, if it were known to all, that whatever is 

sought beyond the desire of procreation is condemned by God.”

Lactantius, The Epitome of the Divine Institutes, A.D. 314: “Moreover, the 

passion of lust is implanted and innate in us for the procreation of 

children; but they who do not fix its limits in the mind use it for pleasure only. 

Thence arise unlawful loves, thence adulteries and debaucheries, thence all kinds of 

corruption. These passions, therefore, must be kept within their 

boundaries and directed into their right course [for the procreation of 

children], in which, even though they should be vehement, they cannot 

incur blame.” (Chapter LXI.--Of the Passions)

Lactantius, The Epitome of the Divine Institutes, A.D. 314: “Let lust not go 

beyond the marriage-bed, but be subservient to the procreation of 

children. For a too great eagerness for pleasure both produces danger and 

generates disgrace, and that which is especially to be avoided, leads to eternal death.

Nothing is so hateful to God as an unchaste mind and an impure soul.” (Chapter 

LXII.--Of Restraining the Pleasures of the Senses)

Apostolic Constitutions of the Holy Apostles, A.D. 375: “And fornication is the 

destruction of one’s own flesh, not being made use of for the procreation of 

children, but entirely for the sake of pleasure, which is a mark of 

incontinency, and not a sign of virtue. All these things are forbidden by 

the laws;” (The Sacred Writings of Apostolic Teaching and Constitutions, Book V, 

Chap. XXVIII)

Apostolic Constitutions of the Holy Apostles, A.D. 375: “When the natural 



purgations do appear in the wives, let not their husbands approach them, out of 

regard to the children to be begotten; for the law has forbidden it, for it says: "Thou 

shalt not come near thy wife when she is in her separation." [Lev. xviii. 19; Ezek. 

xviii. 6.] Nor, indeed, let them frequent their wives’ company when they are with 

child. For they do this not for the begetting of children, but for the sake 

of pleasure. Now a lover of God ought not to be a lover of pleasure.” (The 

Sacred Writings of Apostolic Teaching and Constitutions, Book V, Chap. XXVIII)

St. Clement of Alexandria (c. 198 A.D.): “Marriage in itself merits esteem and the 

highest approval, for the Lord wished men to "be fruitful and multiply." [Gen. 1:28] 

He did not tell them, however, to act like libertines, nor did He intend 

them to surrender themselves to pleasure as though born only to 

indulge in sexual relations. Let the Educator (Christ) put us to shame with the 

word of Ezekiel: "Put away your fornications." [Eze. 43:9] Why, even unreasoning 

beasts know enough not to mate at certain times. To indulge in intercourse 

without intending children is to outrage nature, whom we should take as our

instructor.” (The Paedagogus or The Instructor, Book II, Chapter X.--On the 

Procreation and Education of Children)

St. Augustine, On The Good of Marriage, Section 11, A.D. 401: “For necessary 

sexual intercourse for begetting [of children] is free from blame, and itself is alone 

worthy of marriage. But that which goes beyond this necessity [of begetting

children] no longer follows reason but lust.”

Pope St. Gregory the Great (c. 540-604): “The married must be admonished 

to bear in mind that they are united in wedlock for the purpose of 

procreation, and when they abandon themselves to immoderate 

intercourse, they transfer the occasion of procreation to the service of 

pleasure. Let them realize that though they do not then pass beyond the bonds of 

wedlock, yet in wedlock they exceed its rights. Wherefore, it is necessary that they 

efface by frequent prayer what they befoul in the fair form of conjugal union by the 

admixture of pleasure.” (St. Gregory the Great, "Pastoral Care," Part 3, Chapter 27, 

in "Ancient Christian Writers," No. 11, pp. 188-189)

Pope St. Gregory the Great (c. 597 A.D.): “Lawful copulation of the flesh ought

therefore to be for the purpose of offspring, not of pleasure; and 

intercourse of the flesh should be for the sake of producing children, 

and not a satisfaction of frailties.” (Epistles of St. Gregory the Great, To 

Augustine, Bishop of the Angli [English], Book XI, Letter 64)



St. Maximus the Confessor (c. 580-662): “Again, vice is the wrong use of our 

conceptual images of things, which leads us to misuse the things 

themselves. In relation to women, for example, sexual intercourse, 

rightly used, has as its purpose the begetting of children. He, therefore, 

who seeks in it only sensual pleasure uses it wrongly, for he reckons as 

good what is not good. When such a man has intercourse with a woman, 

he misuses her. And the same is true with regard to other things and 

one’s conceptual images of them.” (Second Century on Love, 17; Philokalia 

2:67-68)

St. Maximus the Confessor (c. 580-662): “There are also three things that impel us 

towards evil: passions, demons, and sinfulness of intention. Passions impel us 

when, for example, we desire something beyond what is reasonable, 

such as food which is unnecessary or untimely, or a woman who is not 

our wife or for a purpose other than procreation.” (Second Century on 

Love, 33; Philokalia 2:71)

St. John Damascene (c. 675-749): “The procreation of children is indeed 

good, enjoined by the law; and marriage is good on account of fornications, for 

it does away with these, and by lawful intercourse does not permit the 

madness of desire to be inflamed into unlawful acts. Marriage is good for 

those who have no continence; but virginity, which increases the fruitfulness of the 

soul and offers to God the seasonable fruit of prayer, is better. "Marriage is 

honourable and the bed undefiled, but fornicators and adulterers God will judge" 

[Hebrews 13:4].” (St. John of Damascus, also known as St. John Damascene, 

Exposition of the Orthodox Faith, Book IV, Chap. 24)

Gratian, Medieval Marriage Law (c. 1140): “Also, Jerome, [on Ephesians 5:25]: C. 

14. The procreation of children in marriage is praiseworthy, but a 

prostitute’s sensuality is damnable in a wife. So, as we have said, the act 

is conceded in marriage for the sake of children. But the sensuality 

found in a prostitute’s embraces is damnable in a wife.”

Venerable Luis de Granada (1505-1588): “Those that be married must examine 

themselves in particular, if in their mind thinking of other persons, or with 

intention not to beget children, but only for carnal delight, or with 

extraordinary touchings and means, they have sinned against the end, 

and honesty of marriage.” (A Spiritual Doctrine, containing a rule to live well, 



with divers prayers and meditations, p. 362)

There are three main reasons for why the Natural Law, the Holy Bible, Apostolic Tradition,

as well as the Church and Her Popes and Saints all teach that spouses must always desire 

to beget children before they perform the marital act for the act to be lawful and without 

sin.

The first reason is that the Natural Law teaches that “the conjugal act is destined 

primarily by nature for the begetting of children” (Pope Pius XI, Casti Connubii) 

and that “the act of marriage exercised for pleasure only” is condemned as a sin

for both the married and unmarried people alike (Pope Innocent XI). The 

Natural Law is rooted in design. God, the Supreme Designer, has imprinted a design on all 

created things – including the human person, both in his spiritual and physical being – a 

purpose for which each has been created. Thus, with regard to the human person, the 

Creator has designed speech for communicating the truth and the mouth to swallow food 

etc. Likewise, the Creator has designed the sexual organs for something noble, namely, for 

procreating children.

Pope Pius XI, Casti Connubii (# 60), Dec. 31, 1930: “This sacredness of marriage 

which is intimately connected with religion and all that is holy, arises from the 

divine origin we have just mentioned, from its purpose which is the begetting 

and education of children for God, and the binding of man and wife to God 

through Christian love and mutual support; and finally it arises from the very nature

of wedlock, whose institution is to be sought for in the farseeing Providence of God, 

whereby it is the means of transmitting life, thus making the parents the ministers, 

as it were, of the Divine Omnipotence.”

The second reason why spouses must always desire to beget children before they perform 

the marital act (in order to be able to perform the marital act without any sin) is that all 

sexual acts (even marital, natural, lawful and procreative ones) are intoxicating and affects 

the person similar to the effect of a strong drug. In fact, the sexual act is many times more 

intoxicating than many drugs that are unlawful to abuse. But when people are performing 

the sexual act, not for the motive of begetting children, but for the sake of lust or for 

satisfying or quenching their fleshly desires, they are committing an act that is intrinsically 

sinful, selfish, and unreasonable, and are thus abusing the marital act in a similar way that 

a drug user abuses drugs, or a glutton abuses food. It is an inherently selfish act that are 

not founded on reason, but only on their unlawful, unbridled and shameful search for a 

carnal pleasure, similar to the action of a person that uses drugs in order to get intoxicated 

or high.



This is also why the Church teaches that even the normal, natural and procreative “act of 

marriage exercised for pleasure only” is condemned as a sin for both the married 

and unmarried people alike (Pope Innocent XI) and “that those marriages will have 

an unhappy end which are entered upon... because of concupiscence alone  , 

with no thought of the sacrament and of the mysteries signified by it.” (Pope Gregory XVI, 

Mirari Vos, #12)

Since the Church and the Natural Law condemns even the normal, natural and procreative 

marital act exercised for the motive of pleasure only, it is obvious that all sexual acts that is

performed without the will to beget children are condemned for the same reason by the 

Church since they are utterly unreasonable, shameful, and selfish.

A sick person is allowed by God’s permission to take drugs in order to lessen his pain. But 

when this sick person uses more drugs than he needs in order to get intoxicated, or 

continues to use the drug after he gets well, he commits the sin of drug abuse. This is a 

perfect example of those who perform the marital act for the only sake of lust or for 

pleasing or quenching their sensual desires. They are gluttonous or overindulgent in the 

marital act, and are thus sinning against their reason and the Natural Law. For “the sin of

lust consists in seeking venereal pleasure not in accordance with right 

reason...” and “lust there signifies any kind of excess.” (St. Thomas Aquinas, 

Summa Theologica, Second Part of the Second Part, Q. 154, Art. 1)

A person who uses a drug that makes him intoxicated needs an absolutely necessary reason

(such as a grave illness) to excuse his usage of the drug from being a sin, and when he does 

not have such an absolutely necessary excuse to excuse his drug usage, he commits the sin 

of drug abuse. It is exactly the same in the case of married people. When married spouses 

do not excuse the marital act (which is intoxicating in a way similar to a drug) with the 

honorable motive of begetting children, they perform an act that is inherently sinful, 

selfish, unreasonable, and unnatural since “the conjugal act is destined primarily by 

nature for the begetting of children” (Pope Pius XI, Casti Connubii) and since “the 

act of marriage exercised for pleasure only” is condemned as a sin by the 

Natural Law (Pope Innocent XI). And so, the marital act needs an absolutely 

necessary excuse to legitimize and make moral the inherently evil act of getting intoxicated

just like one needs an excuse like a grave illness to legitimize and make moral the 

inherently evil act of getting intoxicated by a drug.

An inherently evil act must always be excused with an absolutely necessary motive or 

purpose. Otherwise, it will always be a sin. Two examples that clearly demonstrates this 



fact of “excusing” an otherwise evil act are found in the case of a man injuring another 

person, which is excused in the case of self-defense; or as in the case of a man getting 

intoxicated, which is excused when a man is sick and requires this intoxication in order to 

get pain relief. All other inherently evil acts than what is absolutely necessary are strictly 

condemned as sins, since they cannot be excused with an absolutely necessary motive. For 

example, a man cannot hurt another man if he wants his money, or if he does not like him, 

and a man cannot get drunk or intoxicated just because he is sad or unhappy, for none of 

these excuses are absolutely necessary. Thus, these excuses are not enough by themselves 

to excuse these acts from being sinful. In truth, some evil acts cannot even be excused at 

all, such as in the case of a man suffering from hunger, but who nevertheless is never 

allowed to hurt or kill another person in order to get food to survive. It is thus a dogmatic 

fact of the Natural Law that “the generative [sexual] act is a sin unless it is excused.” (St. 

Bonaventure, Commentary on the Four Books of Sentences, d. 31, a. 2, q. 1) It could not be 

more clear from the Natural Law as well as the teachings of the Church that “Coitus is 

reprehensible and evil, unless it be excused” (Peter Lombard, Archbishop of Paris, 

Sententiarum, 3, d. 37, c. 4) and that is also why all who commit the marital act without 

excusing it, will always commit sin. “Therefore the marriage act also will always be 

evil unless it be excused...”. (St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, Supplement, Q. 

49, Art. 5)

Someone might claim (in opposition to the teaching of Pope Innocent XI and the Natural 

Law) that the marital act for the sole purpose of pleasing or quenching one’s sexual desire 

or concupiscence is really necessary and allowed and not sinful because it helps people stay

away from committing sins like adultery, fornication or other sexual sins, but this 

argument is false and easily refuted since no one will ever be so tempted that he cannot 

withstand the sensual temptation of the flesh. It is thus not absolutely necessary to 

perform the marital act for the sole purpose of quenching one’s sexual desire or 

concupiscence, and that is why this selfish act will always be sinful for all spouses who 

perform the act for this purpose. Everyone can withstand their sensual temptations with 

the help of God, and to say otherwise is blasphemous impiety and heresy and against God’s

Holy Word, since all the unmarried must do this every day.

James 1:13-15 “Let no man, when he is tempted, say that he is tempted by God. For 

God is not a tempter of evils, and he tempteth no man. But every man is 

tempted by his own concupiscence, being drawn away and allured. Then

when concupiscence hath conceived, it bringeth forth sin. But sin, when it 

is completed, begetteth death.”

Even the married must be able to resist their sensual temptations every time their spouse 



is away from them, or when their spouse is sick or unable to perform the marital act for 

any other reason. In the case of a grave illness, however, the reason why a person needs to 

take a drug that makes him intoxicated is absolutely necessary. This proves that the act of 

marriage for the sole reason of sexual pleasure or for the purpose of quenching 

concupiscence is not absolutely necessary or that this motive by itself can excuse the 

marital act. All spouses can obviously remain chaste if they want too but they never (or 

almost never) choose to do so, but this is ultimately their own fault. The marital act 

must be excused with the motive of procreation. The secondary motives of the 

marital act (such as the quenching or quieting of concupiscence) can follow 

the first motive of procreation, but performing the marital act for the sole 

motive of quenching concupiscence cannot excuse the sexual act as 

procreation always must excuse the sexual act. The secondary ends or motives of 

the marital act can thus follow after the first motive of procreation, but performing the 

sexual act for the sole reason of quenching concupiscence cannot excuse the act from being

a sin since procreation is the only motive that always must excuse the act from 

being a sin, according to the teaching of the Church.

The third reason why spouses must always desire to beget children before they perform the

marital act (in order for the marital act to be without any sin) is that all sexual acts (even 

marital, natural, lawful and procreative ones) are shameful, which is why people never 

perform any sexual acts in front of other people. “Now men are most ashamed of venereal 

acts, as Augustine remarks (De Civ. Dei xiv, 18), so much so that even the conjugal act, 

which is adorned by the honesty of marriage, is not devoid of shame… Now man is 

ashamed not only of this sexual union but also of all the signs thereof, as the Philosopher 

observes (Rhet. Ii, 6).” (St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, Second Part of the 

Second Part, Q. 151, Art 4)

And so, when people are performing such inherently shameful acts not governed by a will 

to procreate children, but rather for lustful and selfish reasons, they are sinning against the

Natural Law imprinted on their hearts since “the conjugal act is destined primarily 

by nature for the begetting of children” (Pope Pius XI, Casti Connubii) and since 

“the act of marriage exercised for pleasure only” is condemned as a sin (Pope 

Innocent XI). Since the marital act is shameful by its own nature, it must be excused by a

motive that is absolutely necessary – and this purpose is procreation of children.

Some people may object that there are many other events that are shameful and that are 

not yet inherently sinful such as soiling one’s pants or being forced to show oneself naked 

to other people against one’s own will. This objection, however, fails to notice the obvious 

difference between 1) people committing acts of lust with a desire or longing; and 2) events



which are shameful but who are not desired or longed for by a person in a sensual way.

Acts of lust are acts performed for the sake of a pleasure and are performed with the will 

and purpose of satisfying a sensual desire while the events or acts of soiling one’s pants or 

being forced to show oneself naked to other people is not a desire or lust that is sought 

after. Thus, these people do not desire that these events should happen. If those people 

who endured the events of soiling their clothes or naked exhibition against their will would

sensually desire or lust for that these shameful events would happen in the same way that a

man or a woman lust for and desire that sexual acts or acts of lust happen, they would 

indeed be declared the most disgusting perverts. Who but a complete and satanic pervert 

would sensually desire or lust after soiling their pants or being exhibited naked? 

Consequently, it is not a mere shameful act or event that is sinful, but the shameful act that

is performed with the intention of pleasing oneself sensually—that is sinful. 

“For St. Augustine says (Soliloq. i, 10): ‘I consider that nothing so casts down the 

manly mind from its height as the fondling of a woman, and those bodily contacts.’” 

(St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, Second Part of the Second Part, Q. 153, 

Art. 2)

St. Methodius taught that the marital act was “unseemly,” and St. Ambrose agreed with the

Holy Bible that it causes a “defilement” (Leviticus 15:16). St. Augustine agreed with the 

Holy Bible that “It is good for a man not to touch a woman” (1 Corinthians 7:1) and that 

sexual pleasure, lust or concupiscence for both the married and unmarried people alike are

not something “good” or “praiseworthy” but are truly the “evil of concupiscence” and the 

“disease of concupiscence” that arose as an evil result of the original sin of Adam and Eve.

This is also why the Holy Bible urges people to remain unmarried and in a life of chastity 

since the married man “is solicitous for the things of the world, how he may 

please his wife: and he is divided” (1 Corinthians 7:33). The sexual pleasure is very 

similar to the effect of a strong drug, and drugs as we all know are very easy to become 

addicted to by abusing them or overindulging in them. The stronger a drug is, the more is 

also our spiritual life hindered, and that is why the angelic life of chastity will always be 

more spiritually fruitful than the marital life according to the Bible and God’s Holy Word. 

And so, it is clear that Holy Scripture infallibly teaches that marriage and the marital life is 

an impediment to the spiritual life, while the chaste and pure life “give you power to attend

upon the Lord, without impediment.” (1 Corinthians 7:35)

Someone might say that it is the sexual member that is shameful or evil to expose to 

others, and not concupiscence or the sexual lust. But this argument is false and easily 



refuted since no one who is not a complete pervert would have sex in front of other people 

even though their whole body was covered by sheets or blankets. This proves to us that it is

the sexual pleasure or concupiscence itself that is shameful and evil, and not 

only the exhibition of the sexual organ. For “man is ashamed not only of this sexual union 

but also of all the signs thereof,” (St. Thomas Aquinas, Summa Theologica) and this proves

to us that not only the sensual desire is shameful, but also the very sexual act and “also of 

all the signs thereof”.

St. Jerome: “Thus it must be bad to touch a woman. If indulgences is nonetheless 

granted to the marital act, this is only to avoid something worse. But what value can 

be recognized in a good that is allowed only with a view of preventing something 

worse?”

The sexual pleasure is always an evil pleasure to experience in itself since it is a shameful 

and intoxicating pleasure that is very similar to the evil pleasure people experience 

when they abuse alcohol or drugs, and that is why it is always an evil pleasure to 

experience even for married couples, even though married spouses do not sin during their 

normal, natural and procreative marital acts, since “those who use the shameful sex 

appetite licitly are making good use of evil.” (St. Augustine, Anti-Pelagian Writings) St. 

Augustine in his book On Marriage and Concupiscence, explains this evil thus: 

“Wherefore the devil holds infants guilty [through original sin] who are born, not of the 

good by which marriage is good, but of the evil of concupiscence [lust], which, indeed, 

marriage uses aright, but at which even marriage has occasion to feel shame.” (Book 1, 

Chapter 27)

St. Augustine’s reference to the lawful use of “the shameful sex appetite” means that 

spouses are only allowed to engage in marital intercourse as long as they perform the act 

for the sake of conceiving a child. Spouses who perform the marital act without excusing it 

with the motive or purpose of procreation are thus “making evil use of evil” according to St.

Augustine. “I do not say that the activity in which married persons engage for the purpose 

of begetting children is evil. As a matter of fact, I assert that it is good, because it makes 

good use of the evil of lust, and through this good use, human beings, a good work of God, 

are generated.” (St. Augustine, Against Julian, 3.7.15) It is thus obvious that the cause of 

the shame that is inherent in the sexual act, as we have seen, is “the evil of the sex 

appetite.” (St. Augustine, Anti-Pelagian Writings)

Second, we must also learn about the truth about that the Holy Fathers, Popes

and Saints of the Catholic Church unanimously condemns all forms of birth 

control and contraception (in deed as well as in thought) as not only 



intrinsically evil and mortally sinful, but also as an act worthy of hellfire, 

since it is of the divine law that “the conjugal act is destined primarily by 

nature for the begetting of children” (Pope Pius XI, Casti Connubii). In truth, 

some of the Saints and Fathers of the Church even condemn birth control as 

murder. Thus, anything or any act that is opposed to the primary end of marriage, is a sin

against nature.

St. Augustine, De Conjugiis Adulterinis, Book II, Chapter 12, A.D. 396: “… 

intercourse, even with one’s lawfully wedded spouse, can take place in 

an unlawful and shameful manner, whenever the conception of 

offspring is avoided. Onan, the son of Juda, did this very thing, and the Lord 

slew him on that account. Therefore, the procreation of children is itself the

primary, natural, legitimate purpose of marriage. Whence it follows that 

those who marry because of their inability to remain continent ought not to so 

temper their vice that they preclude the good of marriage, which is the 

procreation of children  .”

St. Epiphanius, Medicine Chest Against Heresies, A.D. 375: “They [certain Egyptian 

heretics] exercise genital acts, yet prevent the conceiving of children. Not in 

order to produce offspring, but to satisfy lust, are they eager for 

corruption.” (Panarion or Medicine Chest Against Heresies, Book I, Chapter 

26:5:2.--Epiphanius Against the Gnostics, or Borborites)

St. Epiphanius, Medicine Chest Against Heresies, A.D. 375: “There are those 

who when they have intercourse deliberately prevent having children. 

They indulge in pleasure not for the sake of offspring but to satisfy their passion. To 

such an extent has the devil deceived these wretched people that they betray the 

work of God by perverting it to their own deceits. Moreover, they are so willing 

to satisfy their carnal desires as to pollute each other with impure seed, 

by which offspring is not conceived but by their own will evil desires are

satisfied.” (Panarion or Medicine Chest Against Heresies, Book I, Chapter 26:5:2-

3.--Epiphanius Against the Gnostics, or Borborites)

St. Clement of Alexandria, The Paedagogus (c. 198 A.D.): “Because of its divine 

institution for the propagation of man, the seed is not to be vainly ejaculated, 

nor is it to be damaged, nor is it to be wasted.” (The Paedagogus or The 

Instructor, Book II, Chapter X.--On the Procreation and Education of Children)

St. John Chrysostom, Homilies on Matthew 28:5, A.D. 391: “… and that which is 



sweet, and universally desirable, the having of children, they esteem 

grievous and unwelcome. Many at least with this view have even paid 

money to be childless, and have mutilated nature, not only killing the 

newborn, but even acting to prevent their beginning to live [by birth 

control methods such as NFP or contraception].”

St. John Chrysostom, Homilies on Romans 24, A.D. 391: “Why do you sow 

where the field is eager to destroy the fruit [NFP], where there are 

medicines of sterility [oral contraceptives], where there is murder 

before birth? [birth prevention] You do not even let a harlot remain only

a harlot, but you make her a murderess as well… Indeed, it is something 

worse than murder, and I do not know what to call it; for she does not 

kill what is formed   but prevents its formation. What then? Do you 

condemn the gift of God and fight with his [natural] laws, and follow 

after what is a curse as if a blessing, and make the chamber of 

procreation a chamber for murder...”

St. Caesarius of Arles [A.D. 468-542], Sermon 51:4: “They sin still more grievously 

when they kill the children who are already conceived or born, and when by 

taking impious drugs to prevent conception they condemn in themselves

the nature which God wanted to be fruitful. Let them not doubt that they

have committed as many murders as the number of the children they 

might have begotten. … As many as they kill after they are already conceived or 

born, before the tribunal of the eternal Judge they will be held guilty of so many 

murders. If women attempt to kill the children within them by evil medicines, and 

themselves die in the act, they become guilty of three crimes on their own: suicide, 

spiritual adultery, and murder of the unborn child.”

St. Caesarius of Arles, Sermon 1:12, A.D. 522: “Who is he who cannot warn that no 

woman may take a potion so that she is unable to conceive or condemns in herself 

the nature which God willed to be fecund? As often as she could have 

conceived or given birth, of that many homicides she will be held guilty, 

and, unless she undergoes suitable penance, she will be damned by 

eternal death in Hell. If a woman does not wish to have children, let her enter 

into a religious agreement with her husband; for chastity is the sole sterility of a 

Christian woman.”

St. Hippolytus, Refutation of All Heresies 9:7, A.D. 225: “Whence women, 

reputed believers, began to resort to drugs for producing sterility, and to 



gird themselves round, so to expel what was being conceived on account of their 

not wishing to have a child either by a slave or by any paltry fellow, for the sake 

of their family and excessive wealth. Behold, into how great impiety that 

lawless one has proceeded, by inculcating adultery and murder at the 

same time!”

St. Hippolytus, Refutation of All Heresies 9:12, A.D. 225: “… the so-called 

faithful want no children [but want to have sexual relations]… [so] they 

use drugs of sterility or bind themselves tightly in order to expel a fetus which has 

already been engendered.”

John the Faster, Patriarch John IV of Constantinople (6th century): “If someone to 

satisfy his lust or in deliberate hatred does something to a man or woman so that 

no children be born of him or her, or gives them to drink (pharmakon), so that 

he cannot generate or she conceive, let it be held as homicide.” 

(Penitential of John IV Nesteutes)

St. John Climacus (c. 525-606): “God neither caused nor created evil and, therefore,

those who assert that certain passions come naturally to the soul are quite wrong. 

What they fail to realize is that we have taken natural attributes of our own and 

turned them into passions. For instance, the seed which we have for the 

sake of procreating children [which is the natural attribute of the sexual

act] is abused by us for the sake of fornication [or by any sexual act 

without intending having children].” (The Ladder of Divine Ascent, "Step 26: 

On Discernment," by St. John Climacus, p. 251)

Lactantius, Divine Institutes, Book VI, Chapter 23, A.D. 307: “God gave us eyes not 

to see and desire pleasure, but to see acts to be performed for the needs of life; so 

too, the genital [generating] part of the body, as the name itself teaches, has been 

received by us for no other purpose than the generation of offspring  .”

St. Epiphanius, Medicine Chest Against Heresies, A.D. 375: “The like of this 

fornication and licentiousness may be seen in the extremely dreadful snake the 

ancients called the pangless viper. For the nature of such a viper is similar to the 

wickedness of these people. In performing their filthy act either with men or 

with women they forbear insemination, rendering impossible the 

procreation God has given his creatures—as the apostle says, "receiving in 

themselves the recompense of their error which was meet" [Rom. 1:27], and so on.” 

(Panarion or Medicine Chest Against Heresies, Book I, Chapter 26:5:19:2-3.--



Epiphanius Against the Gnostics, or Borborites)

St. Epiphanius, Medicine Chest Against Heresies, A.D. 375: “But if the apostle 

says to bear children [1 Tim. 5:11; 14], but they decline procreation, it is 

the enterprise of a serpent and of false doctrine. Because they are mastered 

by the pleasure of fornication [fornication is often mentioned by the Fathers as the 

desire for sexual relations but without desiring or intending having offspring] they 

invent excuses for their uncleanness, so that their licentiousness may appear to 

fulfill Paul’s commandment. Really these things should neither be said nor 

considered worth mentioning in treatises, but buried like a foul corpse exuding a 

pestilent vapour, to protect people from injury even through their sense of hearing. 

And if a sect of this kind [which teaches the heresy that non-procreative 

sexual acts are moral or that they are without sin] had passed away and 

no longer existed, it would be better to bury it and say nothing about it 

at all. But since it does exist and has practitioners, and I have been 

urged by your Honors to speak of all the sects, I have been forced to 

describe parts of it, in order, in all frankness, not to pass them over but 

describe them, for the protection of the hearers—but for the banishment

of the practitioners.” (Panarion or Medicine Chest Against Heresies, Book I, 

Chapter 26:5:14:3-5.--Epiphanius Against the Gnostics, or Borborites)

Third, we must also learn about the truth that the Fathers, Popes and Saints of the Catholic

Church all teach that people who choose to get married (and that desire to have sexual 

relations) must also desire to beget children for the glory and honor of God, as well as 

educating them in the Catholic religion, since it is of the Divine Law and the teaching of the

Church and of Pope Pius XI that “Christian parents must also understand that they

are destined not only to propagate and preserve the human race on earth, 

indeed not only to educate any kind of worshippers of the true God, but 

children who are to become members of the Church of Christ, to raise up 

fellow-citizens of the Saints, and members of God’s household, that the 

worshipers of God and Our Savior may daily increase.” (Pope Pius XI, Casti 

Connubii, # 13) This is also expressed succinctly in the 1917 Code of Canon Law: “The 

primary purpose of marriage is the procreation and education of children.” (Canon 1013)

The following Fathers and Saints of the Church teach the same as Pope Pius XI and The 

1917 Code of Canon Law:

St. Augustine, Sermons on the New Testament, Sermon 1:22: “The [marriage] 

contract is read... in the presence of all the attesting witnesses... that 



they marry "for the procreation of children;" and this is called the 

marriage contract. If it was not for this that wives were given and taken 

to wife, what father could without blushing give up his daughter to the 

lust of any man? But now, that the parents may not blush, and that they may give 

their daughters in honorable marriage, not to shame, the contract is read out. And 

what is read from it?--the clause, "for the sake of the procreation of 

children." And when this is heard, the brow of the parent is cleared up and 

calmed. Let us consider again the feelings of the husband who takes his wife. The 

husband himself would blush to receive her with any other view, if the father would 

blush with any other view to give her.”

St. Justin Martyr, First Apology, Chapter 29 (c. 160 A.D.): “We Christians either 

marry only to produce children, or, if we refuse to marry, are completely 

continent.”

St. Ignatius of Antioch, Epistle to the Philadelphians, Chapter IV, A.D. 107: “For I 

pray that, being found worthy of God, I may be found at their feet in the kingdom, as

at the feet of Abraham, and Isaac, and Jacob; as of Joseph, and Isaiah, and the rest 

of the prophets; as of Peter, and Paul, and the rest of the apostles, that were married

men. For they entered into these marriages not for the sake of appetite, 

but out of regard for the propagation of mankind.”

St. Robert Bellarmine, The Art of Dying Well, Chapter XV, On Matrimony, A.D. 

1619: “There are three blessings arising from Matrimony, if it be made a good use of,

viz: Children, fidelity, and the grace of the sacrament. The generation of 

children, together with their proper education, must be had in view, if 

we would make a good use of matrimony; but on the contrary, he 

commits a most grievous sin, who seeks only carnal pleasure in it.”

St. John Damascene, On Marriage: “Marriage was devised that the race of 

men may be preserved through the procreation of children  .” (An 

Exposition of the Orthodox Faith, Book IV, Chapter XXIV)

St. Augustine, On the Good of Marriage, Section 6, A.D. 401: “Therefore married 

persons owe one another not only the faith of their sexual intercourse 

itself for the begetting of children, which is the first fellowship of the human 

kind in this mortal state; but also, in a way, a mutual service of sustaining one 

another’s weakness, [that is, paying the marital debt when it is asked for] in order to

shun unlawful intercourse.”



St. Irenaeus, Against Heresies (c. 180 A.D.): “God made the male and female 

for the propagation of the human race.” (Book I, Chapter XXVIII, Section 1)

St. Clement of Alexandria, On Marriage (c. 199 A.D.): “Marriage is the first 

union of man and woman for the procreation of legitimate children.” 

(The Stromata or Miscellanies, Book II, Chapter XXIII)

St. Clement of Alexandria, On Marriage (c. 199 A.D.): “For every one is not to 

marry, nor always. But there is a time in which it is suitable, and a person for 

whom it is suitable, and an age up to which it is suitable. Neither ought every 

one to take a wife, nor is it every woman one is to take, nor always, nor in every 

way, nor inconsiderately. But only he who is in certain circumstances, and 

such an one and at such time as is requisite, and for the sake of children,

and one who is in every respect similar, and who does not by force or compulsion 

love the husband who loves her.” (The Stromata or Miscellanies, Book II, Chapter 

XXIII)

St. John Chrysostom [A.D. 347-407], Homilies on Timothy: “Shall not women 

then be saved? Yes, by means of   children  . For it is not of Eve that he says, "If 

they continue in faith and charity and holiness with sobriety." [1 Tim. 2:15] What 

faith? what charity? what holiness with sobriety? It is as if he had said, "Ye women, 

be not cast down, because your sex has incurred blame. God has granted you 

another opportunity of salvation, by the bringing up of children, so that 

you are saved, not only by yourselves, but by others" [cf. 1 Tim. 2:15].” (Homilies on 

the First Epistle of St. Paul to Timothy, Homily IX, 1 Timothy 2:11-15)

St. Augustine, On the Good of Marriage, Section 19 & 32, A.D. 401: “Marriage 

itself indeed in all nations is for the same cause of begetting sons, and of

what character soever these may be afterward, yet was marriage for this

purpose instituted, that they may be born in due and honest order… Therefore 

the good of marriage throughout all nations and all men stands in the occasion of 

begetting [children], and faith of chastity: but, so far as pertains unto the People of 

God, also in the sanctity of the Sacrament, by reason of which it is unlawful for one 

who leaves her husband, even when she has been put away, to be married to 

another, so long as her husband lives, no not even for the sake of bearing 

children: and, whereas this is the alone cause, wherefore marriage takes

place  ...”



The main reason why the Church and Her Popes and Saints all teach that a man and a 

woman who intends to marry and have sexual relations must also desire to beget 

children and educate them in the Catholic religion for the glory and honor of God, is that a 

“marriage” without this desire would be similar to the cohabitation of unmarried people 

who only live with each other for the motive of gratifying their sensual desires. In truth, 

“the aforesaid [marital sexual] act does not differ from the act of fornication...

But the act of fornication is always evil. Therefore the marriage act also will 

always be evil unless it be excused...” (St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, 

Supplement, Q. 49, Art. 5) Thus, what separates fornication from a true marriage is the 

active wish to beget and educate children for the love and honor of Our Lord Jesus Christ. 

This is also why St. Augustine writes that “the [marriage] contract is read... in the 

presence of all the attesting witnesses... that they marry ‘for the procreation 

of children’” (On the New Testament 1:22). 

The necessity to beget and educate one’s offspring in the true Catholic Faith cannot be 

understated; and especially so today since almost all people reject the true Catholic Faith, 

which is also why the world has been allowed to fall into such degradation. Pope Leo XIII 

in his encyclical Arcanum (on Christian Marriage) teaches that: “the Christian 

perfection and completeness of marriage are not comprised in those points only which 

have been mentioned. For, first, there has been vouchsafed to the marriage union a higher 

and nobler purpose than was ever previously given to it. By the command of Christ, it not 

only looks to the propagation of the human race, but to the bringing forth of 

children for the Church, ‘fellow citizens with the saints, and the domestics of 

God’; so that ‘a people might be born and brought up for the worship and 

religion of the true God and our Saviour Jesus Christ.’” St. Clement of Alexandria 

further explains that, “for the married He [the Lord] goes on to say, "My elect shall not 

labour in vain nor bear children to be accursed; for they are a seed blessed by the Lord." 

[Isaiah 65:23] For him who begets children and brings them up and educates them in the 

Lord, just as for him who begets children by means of the true teaching, a reward is laid 

up, as also for the elect seed. … Those who are in truth the Lord’s elect neither teach 

doctrines nor beget children to be accursed, as the [heretical] sects do.” (The Stromata or 

Miscellanies, Book III, Chapter XV, Section 98)

If we take upon us the heavy burden of Matrimony, we are obligated under pain of mortal 

sin to educate our children in the Catholic Faith. “For a person does not become a father 

simply because he helped to bring about the birth of a child, but by raising the child 

correctly.” (St. Chrysostom, Sermon regarding Anna, Homily 1, PG 54, 636) In truth, St. 

Chrysostom is completely right in saying that those who refuse to educate their children in 

the true Catholic Faith are the very reason for all kinds of evils in society. “The reason for 

the overturning of all things is that we aren’t caring for our own children. We take care of 



their bodies, but we ignore the upbringing of their souls.” Chrysostom goes on to ask, “Do 

you want a child that is obedient? From their first steps, feed them on the wisdom and 

counsels of the Lord.” If we showed the same interest in the spiritual education of children 

as we do in their education in other spheres, we would forestall many evils. “When the 

father of a very gentle child only gives him sweets, refreshments, and whatever he likes 

when he’s ill, but not what he actually needs for his sickness; or if a doctor checks him out 

and confesses, “What can I do? I can’t stand to see the child cry.” Poor, foolish traitor! The 

only name I can’t give such a person is that of father. How much better it would be for you 

if you upset your child a little bit so that he might be healthy for all time, rather than 

making this fleeting pleasure the foundation for continuous sorrow.” (St. Chrysostom, On 

the Acts of the Apostles, Homily 30, PG 60, 226) With the satisfaction of the child’s every 

desire, we make him egocentric, and with such a character, he will be unhappy in the 

world. The Saint encourages us to “be like sculptors and make every effort to make your 

children wonderful sculptures that look like God. It will happen if you take away 

everything that is unnecessary, if you add whatever is necessary, and if you check daily to 

see what physical defects they have that you can fix.” (St. John Chrysostom, On Vanity and

the Upbringing of Children)

The Constitutions of the Holy Apostles also teaches us that all parents who disregard 

correcting and educating their child in the Lord “will be guilty of their souls”, thus showing

us that educating our children in the Lord is not something we choose to do, but something

we are obligated to do under pain of mortal sin:

“Ye fathers, educate your children in the Lord, bringing them up in the nurture and 

admonition of the Lord; and teach them such trades as are agreeable and suitable to 

the word, lest they by such opportunity become extravagant, and continue without 

punishment from their parents, and so get relaxation before their time, and go 

astray from that which is good. Wherefore be not afraid to reprove them, and to 

teach them wisdom with severity. For your corrections will not kill them, but rather 

preserve them. As Solomon says somewhere in the book of Wisdom: "Chasten thy 

son, and he will refresh thee; so wilt thou have good hope of him. Thou verily shalt 

smite him with the rod, and shall deliver his soul from death." (Prov. 29:17, 19:18, 

23:14.) And again, says the same Solomon thus, "He that spareth his rod, hateth his 

son;" (Prov. 13:24) and afterwards, "Beat his sides whilst he is an infant, lest he be 

hardened and disobey thee." (Ecclus. 30:12) He, therefore, that neglects to 

admonish and instruct his own son, hates his own child. Do you therefore teach 

your children the word of the Lord. Bring them under with cutting stripes, and make

them subject from their infancy, teaching them the Holy Scriptures, which are 

Christian and divine, and delivering to them every sacred writing, "not giving them 

such liberty that they get the mastery," (Ecclus. 30:11) and act against your opinion, 



not permitting them to club together for a treat with their equals. For so they will be 

turned to disorderly courses, and will fall into fornication; and if this happen by the 

carelessness of their parents, those that begat them will be guilty of their souls. For 

if the offending children get into the company of debauched persons by the 

negligence of those that begat them, they will not be punished alone by themselves; 

but their parents also will be condemned on their account. For this cause endeavour,

at the time when they are of an age fit for marriage, to join them in wedlock, and 

settle them together, test in the heat and fervour of their age their course of life 

become dissolute, and you be required to give an account by the Lord God in the day

of judgment.” (Constitutions of the Holy Apostles, Book IV, Section II, Chapter XI.--

On Domestic and Social Life Of Parents and Children)

Pope Pius XI also teaches this noble truth in great detail in his marvelous Encyclical called 

Casti Connubii, which means “Chaste Marriage”.

Pope Pius XI Casti Connubii (# 10-13), Dec. 31, 1930: “Now when We come to 

explain, Venerable Brethren, what are the blessings that God has attached to

true matrimony, and how great they are, there occur to Us the words of that 

illustrious Doctor of the Church whom We commemorated recently in Our 

Encyclical Ad salutem on the occasion of the fifteenth centenary of his death: 

“These,” says St. Augustine, “are all the blessings of matrimony on account of 

which matrimony itself is a blessing; offspring, conjugal faith and the 

sacrament.” And how under these three heads is contained a splendid summary of

the whole doctrine of Christian marriage, the holy Doctor himself expressly declares 

when he said: “By conjugal faith it is provided that there should be no carnal 

intercourse outside the marriage bond with another man or woman; with regard 

to offspring, that children should be begotten of love, tenderly cared for 

and educated in a religious atmosphere; finally, in its sacramental aspect that

the marriage bond should not be broken and that a husband or wife, if separated, 

should not be joined to another even for the sake of offspring. This we regard as the 

law of marriage by which the fruitfulness of nature is adorned and the evil of 

incontinence is restrained.”

“Thus amongst the blessings of marriage, the child holds the first 

place. And indeed the Creator of the human race Himself, Who in His goodness 

wishes to use men as His helpers in the propagation of life, taught this when, 

instituting marriage in Paradise, He said to our first parents, and through them to 

all future spouses: “Increase and multiply, and fill the earth.” As St. Augustine 

admirably deduces from the words of the holy Apostle Saint Paul to Timothy when 

he says: “The Apostle himself is therefore a witness that marriage is for 



the sake of generation: ‘I wish,’ he says, ‘young girls to marry.’ And, as if 

someone said to him, ‘Why?,’ he immediately adds: ‘To bear children, to be mothers 

of families’.”

“How great a boon of God this is, and how great a blessing of matrimony is 

clear from a consideration of man’s dignity and of his sublime end. For man 

surpasses all other visible creatures by the superiority of his rational nature alone. 

Besides, God wishes men to be born not only that they should live and fill 

the earth, but much more that they may be worshippers of God, that 

they may know Him and love Him and finally enjoy Him for ever in 

heaven; and this end, since man is raised by God in a marvelous way to 

the supernatural order, surpasses all that eye hath seen, and ear heard, 

and all that hath entered into the heart of man. From which it is easily 

seen how great a gift of divine goodness and how remarkable a fruit of 

marriage are children born by the omnipotent power of God through the

cooperation of those bound in wedlock.

“But Christian parents must also understand that they are destined not only 

to propagate and preserve the human race on earth, indeed not only to educate any 

kind of worshippers of the true God, but children who are to become members of 

the Church of Christ, to raise up fellow-citizens of the Saints, and members of God’s 

household, that the worshippers of God and Our Savior may daily increase.”

The 1917 Code of Canon Law also accurately describes the nature of the Sacrament of 

Marriage: “Marital consent is an act of the will whereby each party grants and accepts a 

permanent and exclusive right over the body regarding its acts which are of themselves apt 

for the generation of offspring.” (Codex Iuris Cononici, 1081.2) Thus, marriage is 

understood as a lawful contract in which the two parties handed over to each other the 

right to use one another for acts suitable for the generation of children. If two persons were

to use the vocabulary of the Church’s canonical definition in their wedding vows, the bride 

and groom might say to each other, “I understand our marrying as an act in which I hand 

over to you the right to use my body for acts that are apt for generating children. I want to 

do this in a contractual context before these gathered witnesses.” Canon 1013 fittingly 

combined the teachings of both St. Augustine and St. Thomas Aquinas, teaching that: “The 

primary end of marriage is the procreation and education of children; its secondary end is 

mutual help and the remedying of concupiscence.” (Codex Iuris Cononici, 1013)

St. Augustine, On the Good of Marriage, Section 1, A.D. 401: “The first natural bond

of human society is man and wife. Nor did God create these each by himself, and 

join them together as alien by birth: but He created the one out of the other, setting 

a sign also of the power of the union in the side, whence she was drawn, was formed.



For they are joined one to another side by side, who walk together, and look 

together whither they walk. Then follows the connexion of fellowship in children, 

which is the one alone worthy fruit, not of the union of male and female, but of the 

sexual intercourse. For it were possible that there should exist in either sex, even 

without such intercourse, a certain friendly and true union of the one ruling, and the

other obeying.”

Pope Gregory XVI in his encyclical Mirari Vos, which exposed liberalism and religious 

indifferentism explains that those marriages that are devoid of the “thought of the 

sacrament and of the mysteries signified by it [that is, the procreation and 

education of children, faithfulness, and mutual love and help]” or that was 

entered into because of “concupiscence alone,” will have “an unhappy ending” since

these kinds of selfish, lustful and impious “marriages” in effect are nothing but fornication 

in disguise of a marriage, thus firmly contradicting and exposing the modernistic and 

heretical teachings of certain impious men and women who dared to assert that one could 

marry for mere selfish, lustful or worldly motives, rather than for pious and good motives 

that a true and honorable marriage always is based on.

Pope Gregory XVI, Mirari Vos (# 12), Aug. 15, 1832: “Now the honorable 

marriage of Christians, which Paul calls "a great sacrament in Christ and the 

Church,"[Heb. 13:4, Eph. 5:32] demands our shared concern lest anything contrary 

to its sanctity and indissolubility is proposed. Our predecessor Pius VIII would 

recommend to you his own letters on the subject. However, troublesome efforts 

against this sacrament still continue to be made. The people therefore must be 

zealously taught that a marriage rightly entered upon cannot be dissolved; for those 

joined in matrimony God has ordained a perpetual companionship for life and a 

knot of necessity which cannot be loosed except by death. Recalling that matrimony 

is a sacrament and therefore subject to the Church, let them consider and observe 

the laws of the Church concerning it. Let them take care lest for any reason they 

permit that which is an obstruction to the teachings of the canons and the decrees of

the councils. They should be aware that those marriages will have an 

unhappy end which are entered upon contrary to the discipline of the 

Church or without God’s favor or because of concupiscence alone, with 

no thought of the sacrament and of the mysteries signified by it.”

In truth, Pope Gregory IX (1145-1241) also affirms the Church’s teaching on the sacrament 

of marriage, saying that: “As much as the contract of marriage is favored, it lacks effect if 

conditions are stipulated against the substance of marriage. For example, if one says to 

the other, “I contract with you if you will prevent the conception of children,” 



or, “until I find another woman more worthy in honor or riches,” or, “if you will sell 

yourself in adultery for money.”” (Gratian, Marriage Canons From The Decretum, Case 

Thirty-Two, Question IV, Conditions Set in Betrothals or Other Contracts)

Pope Gregory IX’s three examples here shows us the three goods of marriage: proles 

(offspring), sacramentum (indissolubility), and fides (fidelity) without which a marriage 

contract is invalid. “It seems evident that a woman taken merely to have sex is not a wife, 

because God instituted marriage for propagation, not merely for satisfying lust. For the 

nuptial blessing is [Gen. 1:28], “Increase and multiply.”… It is shameful for a woman when 

her marriage bears no fruit, for this alone is the reason for marrying. … bearing children is 

the fruit of marriage and the blessing of matrimony is without doubt the reason that [the 

Blessed Virgin] Mary’s virginity defeated the Prince of this World [the Devil]. Thus anyone 

who joins himself to another, not for the sake of procreating offspring, but rather to satisfy 

lust is less a spouse than a fornicator. … As no congregation of heretics can be called a 

Church of Christ because they do not have Christ as their head, so no matrimony, where 

one has not joined her husband according to Christ’s precept, can properly be called 

marriage, but is better called adultery.” (Gratian, Marriage Canons From The Decretum, 

Case Thirty-Two, Question II)

St. Augustine, Against Julian, A.D. 421: “Nevertheless, because human soundness 

agrees that the motive in taking a wife is the procreation of offspring, regardless of 

how weakness yields to lust, I note, in addition to the faithfulness which the married

owe to each other so that there be no adultery, and the offspring, for whose 

generation the two sexes are to be united, that a third good, which seems to me to be

a sacrament, should exist in the married, above all in those who belong to the people

of God, so that there be no divorce from a wife who cannot bear, and that a man not 

wishing to beget more children give not his wife to another for begetting, as Cato is 

said to have done [Plutarch, In vita Catonis; Lucan 2]. … I say that there is another 

way in which marriage is good when offspring can be procreated only through 

intercourse. If there were another way to procreate, yet the spouses had intercourse,

then they evidently must have yielded to lust, and made evil use of evil. But, since 

the two sexes were purposely instituted, man can be born only from their union, and

thus spouses by their union for this purpose [of procreation] make good use of that 

evil [of lust]...” (Book V, Chapter 12, Section 46)

Thus, Pope St. Gregory the Great (c. 540-604), in his work “Pastoral Rule”, which deals 

with sexual sins from a biblical perspective, could rightly admonish Christians to never 

marry or perform the marital act for carnal or lustful motives: “The married must be 

admonished to bear in mind that they are united in wedlock for the purpose of



procreation, and when they abandon themselves to immoderate intercourse, 

they transfer the occasion of procreation to the service of pleasure. Let them 

realize that though they do not then pass beyond the bonds of wedlock, yet in wedlock they 

exceed its rights. Wherefore, it is necessary that they efface by frequent prayer what they 

befoul in the fair form of conjugal union by the admixture of pleasure. For hence it is that 

the Apostle, skilled in heavenly medicine, did not so much lay down a course of life for the 

whole [of humanity] as point out remedies to the weak when he said, "It is good for a man 

not to touch a woman: but on account of fornication let every man have his own wife, and 

let every woman have her own husband" (1 Cor. 7:1-2). For in that he premised the fear of 

fornication, he surely did not give a precept to such as were standing [in the greater and 

more blessed life of chastity], but pointed out the bed to such as were falling, lest haply 

they should tumble to the ground. Whence to such as were still weak he added, "Let the 

husband render unto the wife her due; and likewise also the wife unto the husband" (1 Cor.

7:3). And, while in the most honorable estate of matrimony allowing to them something of 

pleasure, he added, "But this I say by way of indulgence, not by way of command" (1 Cor. 

7:6). Now where indulgence is spoken of, a fault is implied; but one that is the more readily

remitted in that it consists, not in doing what is unlawful, but in not keeping what is lawful 

under control.

“Which thing Lot expresses well in his own person, when he flies from burning 

Sodom, and yet, finding Zoar, does not still ascend the mountain heights. For to fly from 

burning Sodom is to avoid the unlawful fires of the flesh. But the height of the mountains is

the purity of the continent. Or, at any rate, they are as it were upon the mountain, who, 

though cleaving to carnal intercourse, still, beyond the due association for the production 

of offspring, are not loosely lost in pleasure of the flesh. For to stand on the mountain is to 

seek nothing in the flesh except the fruit of procreation. To stand on the mountain is not to 

cleave to the flesh in a fleshly way. But, since there are many who relinquish indeed the 

sins of the flesh, and yet, when placed in the state of wedlock, do not observe solely the 

claims of due intercourse, Lot went indeed out of Sodom, but yet did not at once reach the 

mountain heights; because a damnable life is already relinquished, but still the loftiness of 

conjugal continence is not thoroughly attained... married life is neither far separated from 

the world, nor yet alien from the joy of safety... They are therefore to be admonished that, 

if they suffer from the storms of temptation with risk to their safety, they should seek the 

port of wedlock. For it is written, "It is better to marry than to burn" (1 Cor. 7:9). They 

come, in fact, to marriage without blame, if only they have not vowed better things 

[chastity].” (Pope St. Gregory the Great, Pastoral Rule, Book III, Chapter XXVII.--How 

The Married And The Single Are To Be Admonished.)

In A.D. 191 St. Clement of Alexandria (a Greek theologian of considerable influence in the 

early Church) referred to Onan’s evil act in these words: “He broke the law of coitus.” (St. 

Clement of Alexandria, Comments on Genesis 6, PG 69:309) He went on to explain that 



“Because of its divine institution for the propagation of man, the seed is not to be vainly 

ejaculated, nor is it to be damaged, nor is it to be wasted.” (St. Clement of Alexandria, 

Pedagogus, "The Educator", 2.10.91.2) 

St. Clement of Alexandria agrees with the Popes and Saints of the Church in this regard 

concerning the procreation and education of children, teaching us that: “it remains for us 

now to consider the restriction of sexual intercourse to those who are joined in wedlock. 

Begetting children is the goal of those who wed, and the fulfillment of that goal is a large 

family, just as hope of a crop drives the farmer to sow his seed, while the fulfillment of his 

hope is the actual harvesting of the crop. But he who sows in a living soil is far superior, for

the one tills the land to provide food only for a season, the other to secure the preservation 

of the whole human race; the one tends his crop for himself, the other, for God. We have 

received the command: "Be fruitful" [Gen. 1:28], and we must obey. In this role man 

becomes like God, because he co-operates, in his human way, in the birth of another man.” 

(The Paedagogus or The Instructor, Book II, Chapter X) And so, it should be absolutely 

clear to all pure servants of Christ that “Marriage is the first conjunction of man and 

woman for the procreation of legitimate children. Accordingly Menander the comic poet 

says: "For the begetting of legitimate children, I give thee my daughter."” (St. Clement of 

Alexandria, "On Marriage", The Stromata or Miscellanies, Book II, Chapter XXIII)

Origen (a theologian of the early 3rd century Alexandrian Church) considered by many to 

be the most accomplished biblical scholar of the early church — refuted the teachings of 

the pagan philosopher Celsus by reference to God’s people in the Old Testament: “nor were

there among them women who sold their beauty to anyone who wished to have sexual 

intercourse without offspring, and to cast contempt upon the nature of human generation.”

(Origen, Contra Celsum, Book 5, Chapter 42) In the early Church it was clear that to have 

sexual intercourse without wishing to beget offspring was to commit an evil 

act.

7. SAINT AUGUSTINE CONDEMNS ALL SPOUSES THAT ARE AGAINST

PROCREATION AND THAT PRACTICE A TIME-BASED METHOD OF

CONTRACEPTION SIMILAR TO NFP AS ADULTERERS, CALLING THEIR

BED-CHAMBER A “BROTHEL”

Arguing against the Manicheans on contraception, St. Augustine appears to refer to a 

timing-based method as practiced by the Manicheans. His view on the matter is clear.

St. Augustine, On the Morals of the Manichaeans 18:65, A.D. 388: “Is it not you 

who used to counsel us to observe as much as possible the time when a 



woman, after her purification, is most likely to conceive, and to abstain 

from cohabitation at that time, lest the soul should be entangled in 

flesh? This proves that you [Manicheans] approve of having a wife, not for the 

procreation of children, but for the gratification of passion. In marriage, as the 

marriage law declares, the man and woman come together for the 

procreation of children. Therefore, whoever makes the procreation of children a 

greater sin than copulation, forbids marriage and makes the woman not a wife but a 

mistress, who for some gifts presented to her is joined to the man to gratify his 

passion. Where there is a wife there must be marriage. But there is no marriage 

where motherhood is not in view; therefore neither is there a wife  .”

Here, the exact Manichean method is unknown, though it sounds like a rhythm method 

similar to NFP. Manicheans disdained any procreation, which is the point of Augustine’s 

argument. He condemns marriage with permanent or temporary contraceptive intent.

St. Augustine, Against Faustus 15:7, A.D. 400: “… [the Manichean heretics] directly 

opposes the next precept, "Thou shalt not commit adultery"; for those who believe 

this doctrine, in order that their wives may not conceive, are led to commit adultery 

even in marriage. They take wives, as the law declares, for the procreation of 

children; but… their wives is not of a lawful character; and the production of 

children, which is the proper end of marriage, they seek to avoid. As the 

apostle long ago predicted of thee [the heretic Faustus], thou dost indeed forbid to 

marry, for thou seekest to destroy the purpose of marriage. Thy doctrine [against

childbearing] turns marriage into an adulterous connection, and the 

bed-chamber into a brothel.”

Here we see that the true teaching of the Church and the Holy Saints condemns those who 

perform sexual acts where conception is hindered, calling their marriage “an adulterous 

connection” and their bed-chamber a “brothel”. In truth, “For what gratification is 

there (except perhaps for lascivious persons, and those who, as the apostle says with 

prohibition, possess their vessel in the lust of concupiscence [1 Thess. 4:5]) in the mere 

shedding of seed as the ultimate pleasure of sexual union, unless it is followed by the true 

and proper fruit of marriage—conception and birth?” (St. Augustine, On Marriage and 

Concupiscence, Book II, Chapter 19)

The Manicheans and the other gnostic heretics of the early Church that St. Augustine 

fought against and refuted was one of the greatest haters and rejecters of the goodness of 

procreation. The Fathers and Saints of the Church, however, fought fearlessly against them

in debates and writings and condemned their impious doctrine which turns family life, 



society and her laws upside down, and that is why this unnatural doctrine was almost 

completely obliterated until our time—the last days—when this practice again was adopted 

by the worldly and sensual people of our time. St. Augustine, in his work Against Faustus, 

(A.D. 400) could rightly condemn these unnatural heretics for hating offspring, which is a 

true blessing of the Lord: “Moreover, the only honorable kind of marriage, or 

marriage entered into for its proper and legitimate purpose [that is, for the 

procreation of children], is precisely that you hate most [since procreation of 

children is regarded as one of the greatest of evils by the Manichean heretics].

So, though you may not forbid sexual intercourse, you forbid marriage; for 

the peculiarity of marriage is, that it is not merely for the gratification of 

passion, but, as is written in the contract, for the procreation of children.” 

(Against Faustus, Book XXIX, Section 6)

Confirming that only the normal, natural and procreative marital sexual act is allowed to 

be performed in a marriage, St. Thomas Aquinas, who quotes St. Augustine in his Summa 

Theologica, speaks about chastity, and he explains that the right, proper and pure use of 

the sexual organs is when one uses them for the sake of procreation, which of course 

refutes all those lustful perverts of our own day and age that defend non-procreative or 

unnecessary forms of sexual acts, such as foreplay and sensual kisses and touches, as well 

as all acts where the spouses deliberately try to hinder the procreation of children. Thus, in 

contrast to these lustful and impure spouses: “Augustine says (De Perseverantia xx): "We 

must give praise to purity, that he who has ears to hear, may put to none but a lawful use 

the organs intended for procreation." Now the use of these organs is the proper matter of 

chastity. Therefore purity belongs properly to chastity.” (St. Thomas Aquinas, Summa 

Theologica, Second Part of the Second Part, Q. 151, Art. 4.--Whether purity belongs 

especially to chastity?)

As we have seen from all the Fathers and Saints of the Catholic Church, contraceptive 

practices are nothing new. St. Hippolytus, in his book “Refutation of All Heresies,” (A.D. 

225) describes how wicked people and so-called faithful committed this mortal sin even in 

the beginning of the third century: “… the so-called faithful want no children… [so] 

they use drugs of sterility or bind themselves tightly in order to expel a fetus 

which has already been engendered.” (Book IX, Chapter 12) Heretics and mortal 

sinners of this kind have always existed, “For they forbid chaste wedlock and 

procreation, but are seared in their consciences since they have sex and 

pollute themselves, and yet hinder procreation.” (St. Epiphanius, Panarion or 

Medicine Chest Against Heresies, Book I, Chapter 26:5:16:4.--Against the Gnostics, or 

Borborites, A.D. 375)



It should now be clear that marriage was created for chastity, procreation, and partnership.

“Thou marriest a wife for chastity and procreation” (Chrysostom, Hom. XII. in Col.; PG 

62.386; NPNF. p 318). Chrysostom explains that it was in response to Adam’s new fallen 

condition that the Lord God established marriage as we know it. The establishment of 

marriage was designed by God for a redemptive purpose: to tame man’s wild and out-of-

control nature. “The profit of marriage is to preserve the body pure, and if this be not so, 

there is no advantage of marriage” (Chrysostom, Hom. LIX in Mt.; PG 58.583; NPNF, p. 

371). This is contrary to the opinions of many modern scholars who labor in vain to 

“discover” modern and romantic notions in St. John Chrysostom’s theology of marriage.

St. Augustine, Adulterous Marriages, Book II, Chapter 12, A.D. 396: “It is that 

weakness, namely, incontinence, that the Apostle wished to remedy by the divinity 

of marriage. He did not say: If he does not have sons, let him marry, but: "If he does 

not have self-control, let him marry." Indeed, the concessions to incontinence in 

marriage are compensated for by the procreation of children. Incontinence surely is 

a vice, while marriage is not. So, through this good [procreation], that evil 

[concupiscence or sexual pleasure] is rendered pardonable. Since, therefore, the 

institution of marriage exists for the sake of generation, for this reason did our 

forebears [ancestors] enter into the union of wedlock and lawfully take to 

themselves their wives, only because of the duty to beget children. There then was a 

certain necessity for having children which does not exist now, because "the time to 

embrace," [Esdras 3:5] as it is written, was in those days, but now is "the time to 

refrain from embracing." Alluding to the present age, the Apostle says: "But this I 

say, brethren, the time is short; it remains that those who have wives be as if they 

had none." [1 Cor. 7:29] Whence, with perfect conviction, the following can be said: 

"Let him accept it who can," [Matt. 19:12] but "let her marry who cannot control 

herself." [1 Cor. 7:9] In former times, therefore, even continence was made 

subordinate to marriage for the sake of propagating children. Now, the marriage 

bond is a remedy for the vice of incontinence, so that children are begotten by those 

who do not practice continence, not with a disgraceful display of unbridled lust, but 

through the sanctioned act of lawfully wedded spouses. Then why did the Apostle 

not say: If he does not have sons let him marry? Evidently, because in this time of 

refraining from embrace it is not necessary to beget children. And why has he said: 

"If he cannot control himself, let him marry"? Surely, to prevent incontinence from 

constraining him to adultery. If, then, he practices continence, neither let him marry

nor beget children. However, if he does not control himself, let him enter into lawful

wedlock, so that he may not beget children in disgrace or avoid having offspring by a

more degraded form of intercourse. There are some lawfully wedded couples who 

resort to this last, for intercourse, even with one’s lawfully wedded spouse, can take 

place in an unlawful and shameful manner, whenever the conception of offspring is 



avoided. Onan, the son of Juda, did this very thing, and the Lord slew him on that 

account. [Cf. Gen. 38:8-10] Therefore, the procreation of children is itself the 

primary, natural, legitimate purpose of marriage. Whence it follows that those who 

marry because of their inability to remain continent ought not to so temper their 

vice that they preclude the good of marriage, which is the procreation of children.

“The Apostle was certainly speaking of the incontinent where he said: "I desire,

therefore, that younger widows marry, bear children, rule their households, and give

the adversary no occasion for abusing us. For already some have turned aside after 

Satan." [1 Tim. 5:14,15] So, when he said: "I desire that the younger widows marry," 

[1 Cor. 7:29] he surely gave the advice to bolster their collapsing self-control. Then, 

lest thought be given only to this weakness of carnal desire, which would only be 

strengthened by the marital act, while the good of marriage would be either 

despised or overlooked, he immediately added: "to bear children, rule their 

households." [1 Tim. 5:14] In fact, those who choose to remain continent certainly 

choose something better than the good of marriage, which is the procreation of 

children. Whence, if the choice is continence, so that something better than the good

of marriage is embraced, how much more closely is it to be guarded so that adultery 

may be avoided! For, when the Apostle said: "But if they do not have self-control, let

them marry, for it is better to marry than to burn," [1 Cor. 7:9] he did not say that it 

is better to commit adultery than to burn.”

8. THE SECOND COUNCIL OF BRAGA 

EXCOMMUNICATES ALL SPOUSES WHO PRACTICE NFP 

AND ANY FORM OF BIRTH CONTROL

One of the earliest extant documents of formal Church legislation (that we know of) on the 

use of contraceptives comes in the sixth century. Its originator in canonical form was St. 

Martin, Archbishop of Braga in Spain (520-580). Drawing on previous episcopal synods of 

the East and West, he simplified the existing laws and codified them for the people of 

Portugal and Spain.

Martin’s condemnation of contraception and the contraceptive intent first occurred in the 

famous collection Capitula Martini. It was later incorporated in the laws of the Second 

Council of Braga (June, 572), at which he presided as the head of twelve bishops.

His reference to earlier more severe penalties implies that ecclesiastical authority had 

condemned the practice long before the sixth century.

St. Martin, Archbishop of Braga, Second Council of Braga, Canon 77, June, 572: “If 



any woman has fornicated and has killed the infant who was born of her; or if she 

has tried to commit abortion and then slain what she conceived; or if she 

contrives to make sure   she does not conceive, either in adultery or in 

legitimate intercourse—regarding such women the earlier canons decreed that 

they should not receive communion even at death. However, we mercifully judge 

that both such women and their accomplices in these crimes shall do penance for 

ten years.” (Mansi IX, 858)

In truth, “she (the wife) is the only one with whom it is lawful to enjoy the pleasures of the 

flesh for the purpose of begetting lawful heirs. This is to share in God’s own work of 

procreation, and in such a work the seed ought not to be wasted nor scattered 

thoughtlessly nor sown in a way it cannot grow.” (St. Clement of Alexandria, The 

Paedagogus or The Instructor, Book II, Chapter X.--On the Procreation and Education of 

Children, A.D. 198)

9. THE FIRST COUNCIL OF NICAEA EXCOMMUNICATED

ALL PRIESTS THAT DELIBERATELY CASTRATED THEMSELVES

The First Council of Nicaea (which is the first Ecumenical Council in Church history) 

rejected already in the Fourth Century priests who had consented to the act of castrating 

themselves. This teaching is very relevant for our time since many people nowadays 

perform operations or undergo different procedures castrating themselves.

The First Council of Nicaea, Canon 1, A.D. 325: “[I]f anyone in sound health 

has castrated himself, it behooves that such a one, if enrolled among the clergy, 

should cease [from his ministry], and that from henceforth no such person should 

be promoted. But, as it is evident that this is said of those   who willfully do

the thing   and presume to castrate themselves, so if any have been made 

eunuchs by barbarians, or by their masters, and should otherwise be found worthy, 

such men this canon admits to the clergy.”

10. SAINT THOMAS AQUINAS CONDEMNS NFP AND BIRTH CONTROL AS A

SIN SECOND IN NATURE ONLY TO MURDER

St. Thomas Aquinas (1225-1274), who is considered as one of the most important doctors 

of the Church, is abundantly clear on that any completed sex act without the proper goal of 

procreation is sinful.

St. Thomas Aquinas, Summa Contra Gentiles, Section 1.3.122: “Hence it is clear 



that every emission of the semen is contrary to the good of man, which 

takes place in a way whereby generation is impossible; and if this is 

done on purpose, it must be a sin.” He concludes: “… the inordinate emission 

of the semen is repugnant to the good of nature, which is the conservation of the 

species. Hence, after the sin of murder, whereby a human nature already in actual 

existence is destroyed, this sort of sin seem to hold the second place, whereby the 

generation of human nature is precluded. The above assertions are confirmed by 

divine authority. The unlawfulness of any emission of semen, upon which offspring 

cannot be consequent, is evident from such texts as these: Thou shalt not lie with 

mankind as with womankind: Thou shalt not lie with any beast (Levit. xviii, 22, 23): 

Nor the effeminate, nor sodomites, shall possess the kingdom of God (1 Cor. Vi, 

10).”

Thus, it is clear that St. Thomas teaches that: “Matrimony was instituted for the begetting 

of children.” (St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, Supp., Q. 42, Art. 2) “Therefore, 

since in matrimony man receives by Divine institution the faculty to use his wife for the 

begetting of children, he also receives the grace without which he cannot becomingly do

so.” (St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, Supp., Q. 42, Art. 3)

11. THE CATECHISM OF THE COUNCIL OF TRENT CONDEMNS ALL

FORMS OF BIRTH CONTROL AS A “WICKED CONSPIRACY TO COMMIT

MURDER”

We also find some references in the 16th century Roman Catechism of the Council of Trent,

designed for parish priests. In the section on the Sacrament of Matrimony, the section on 

the use of marriage teaches spouses to abstain from the marriage debt before they will 

receive the Body of Our Lord in the Most Holy Eucharist. For instance, there is to be no 

marital sexual relations before Communion since, “The dignity of so great a 

Sacrament also demands that married persons abstain from the marriage 

debt for some days previous to Communion  . This observance is recommended by 

the example of David, who, when about to receive the showbread from the hands of the 

priest, declared that he and his servants had been clean from women for   three days.” 

(The Catechism of the Council of Trent, Preparation Of Body) Married as well as 

unmarried are also taught to “approach the Holy Table fasting, having neither eaten nor 

drunk anything at least from the preceding midnight until the moment of Communion.” 

(The Catechism of the Council of Trent, Preparation Of Body) The unitive and natural 

aspect is mentioned, under the Motives and Ends of Marriage: “First of all, nature 

itself by an instinct implanted in both sexes impels them to such companionship.” Desire 

of family and avoiding lust is also mentioned. Though there is a reminder that “marriage 



is not to be used for purposes of lust or sensuality, but that its use is to be 

restrained within those limits which, as we have already shown, have been fixed by the 

Lord” and “therefore married persons who, to prevent conception… are guilty of a most 

heinous crime—nothing less than wicked conspiracy to commit murder.” (The 

Catechism of the Council of Trent, The Motives And Ends Of Marriage) Wikipedia also 

makes the interesting claim that “[all] Canon law until 1917 labeled contraception as 

murder.”

The Catechism of the Council of Trent: “The faithful are moreover to be taught, that 

there are three advantages of marriage — offspring, faith, the sacrament — which 

alleviate, by compensating for, those disadvantages which the Apostle points out in 

these words: "Such [that is, married people who perform the sexual act] shall have 

tribulation of the flesh " (1 Corinthians 7:28); and by which sexual intercourse, 

which, without marriage, would be deservedly reprobated, becomes an honourable 

union. The first advantage, then, is offspring, that is, children begotten 

from a true and lawful wife; an advantage so highly appreciated by the 

Apostle, that he says: "The woman shall be saved by bearing children" (1 

Timothy 2:15). This, however, is not to be understood solely of the procreation of 

children, but also of the education and discipline by which children are reared to 

piety. Thus the Apostle immediately subjoins: "If she continue in faith;" for the 

Scripture admonishes: "Hast thou children? Instruct them, and bow down their 

neck from their childhood" (Ecclestiasticus 7:25). The Apostle teaches the same; and

of such an education the Scripture affords the most beautiful examples in the 

persons of Tobias, Job, and other Patriarchs eminent for holiness. But what are the 

duties of parents and children shall be more fully explained in the exposition of the 

fourth commandment. 

“… Matrimonial faith also demands, that husband and wife be united by a 

certain singular, and holy, and pure love, a love not such as that of adulterers, but 

such as that which Christ cherishes towards his Church; for this is the model which 

the Apostle proposed, when he said: "Husbands, love your wives, as Christ also 

loved the Church" (Ephesians 5:25); and very great indeed was the love with 

which Christ embraced his Church, not a selfish love, but a love that 

proposed to itself the sole interest of his spouse...” (Catechism of Trent – 

What Are The Advantages Accruing To Married Persons From This Sacrament)

12. POPE SIXTUS V CONDEMNS BIRTH CONTROL

In the late sixteenth century, Pope Sixtus V (1521-1590) passed a series of laws to curb the 

immorality of his day. Among these laws was one that simultaneously covered abortion 



and contraception.

There is nothing new about the legislation, except the added solemnity of its being passed 

by direct order of the pope. Abortion and contraception are equally called crimes.

Pope Sixtus V, Bull Effranatum, Oct. 27, 1588: “Who does not abhor the lustful 

cruelty or cruel lust of impious men, a lust which goes so far that they procure 

poisons to extinguish and destroy the conceived fetus within the womb, even 

attempting by a wicked crime to destroy their own offspring before it 

lives, or, if it lives, to kill it before it is born?”

Pope Sixtus V: “Who, finally, would not condemn with the most severe punishments

the crimes of those who by poisons, potions and evil drugs induce sterility in 

women, so that they might not conceive or, by means of evil-working 

medication, that they might not give birth?” (Quoted in Bullarium Romanum, Vol. 

1)

13. THE BELGIAN, GERMAN, FRENCH AND AMERICAN BISHOPS

UNANIMOUSLY CONDEMN ALL FORMS OF BIRTH-CONTROL

By the early years of the twentieth century the Catholic Church had developed a standard 

confessional practice regarding the sin of contraception. Catholics who chose to have 

intercourse while taking steps to avoid the primary purpose of marital intercourse were 

refused absolution (forgiveness) in the sacrament of Penance or Confession, and were thus 

considered damned in the eyes of the Church and of God. Considered “habitual sinners,” 

those who “practiced birth control” were also barred from the reception of the sacrament 

of the Eucharist (Holy Communion). Addressing their priests in 1909, the Belgian bishops 

condemned the “most evil sin of Onan” in every form of birth control. The bishops then 

instructed priests to teach the laity to avoid a materialistic understanding of life. Priests 

were to remind husbands that “those who have wives should use them as if they had them 

not.” (1 Cor. 7:29–30) Some married couples attempted to justify limiting their offspring 

on the grounds that they would have more children than they could feed. Citing the words 

of Jesus that we should not be anxious about what we would eat or how we would be 

clothed (Matt. 6:31), the Belgian bishops asked husbands and wives to put their faith in 

divine Providence. It could be the case that some husbands would fear that further 

pregnancies would endanger the health of their wives. In such cases, priests were 

instructed to point out the advantages of modern medical care. However, if another 

pregnancy was truly a serious danger to the wife’s health or life, the husband and wife, by 

mutual consent, should courageously abstain from the marital act. (Instruction des 



Evêques de Belgique sur l’onanisme,” the Bishops of Belin in Nouvelle-Revue Theologique 

41 (1909), 617) 

In their 1913 pastoral letter the German bishops declared: “It is serious sin to will to 

prevent the increase of the number of children, so that marriage is abused for pleasure 

alone and its principal purpose knowingly and willingly frustrated.” (See Joseph 

Laurentius, S.J., “Das Bischofswort zum Schutze der Familie,” in Theologisch Praktische 

Quartalschrift 67 (1914), 517–28)

The French bishops joined the crusade against birth control in May of 1919. Reminding the

married that “the principal end of marriage is the procreation of children,” the bishops of 

France declared: “It is to sin seriously against nature and against the will of God to 

frustrate marriage of its end by an egotistic or sensual calculation.” All practices that led to 

the restriction of births were seen to be “as disastrous as they are criminal.” 

(Documentation Catholique 1 (1919), 578–79)

In September 1919, the American bishops met in Washington, D.C., and produced their 

first joint pastoral letter since 1884. Referring to The Catechism of the Council of Trent, 

the bishops stated that procreation was the first and most serious obligation of marriage. 

Using the traditional Catholic teaching of the biblical account of Onan’s sin, the bishops 

condemned all forms of birth regulation because “the selfishness which leads to race 

suicide . . . is, in God’s sight, a ‘detestable thing.’” According to the American bishops, the 

increase of children brought about such good effects as a “fresh stimulus given to thrift” 

brought about by the virtuous necessity of stretching the family income as well as the 

“industrious effort” of mother and father who had to work harder. Indeed, more children 

necessitates making more “sacrifices,” but sacrifices are “sources of blessing.” (National 

Council of Catholic Bishops, The National Pastorals of the American Hierarchy, 1792–

1919, 313)

14. POPE GREGORY IX CONDEMNS CONTRACEPTION AND THE

CONTRACEPTIVE INTENT AS A MORTAL SIN OF MURDER AGAINST THE

NATURAL LAW

Pope Gregory IX (1148-1241), who was a personal friend of St. Francis of Assisi, ordered St.

Raymond of Penafort to collect all the papal decrees published until that time and edit 

them in systematic form. The Decretals of Gregory IX as they are called was published in 

1234 by order of the Pope, and were a summary of the Church’s legislation in the lifetime 

of St. Thomas Aquinas. Like the Summa Theologica they synthesize the Church’s whole 

past tradition. Two things are noteworthy about the decree quoted: 1) it summarily and 



simply identifies as contraception whatever is taken to prevent generation or conception or

birth; 2) it distinguishes between taking a drug out of lust (instead of abstaining from 

intercourse) and giving a drug from hostile motives; and 3) it calls all of these actions 

homicidal, in the technical sense of destroying life at any state of the vital process. 

The Decretals of Gregory IX, Book V, A.D. 1234: “If anyone, to satisfy his lust 

or in meditated hatred, does something to a man or woman or gives them 

something to drink so that he cannot generate or she conceive, or the 

offspring be born—let him be held a homicide.”

A significant principle was also enunciated under Pope Gregory IX on the validity of 

marriage. Already in the thirteenth century, a marriage was null and void if the couple had 

agreed (or even if one partner insisted) to marry but avoid having children. It was 

presumed they would have intercourse, but contraceptively. “If conditions are set against 

the substance of marriage—for example, if one says to the other, “I contract with you if you 

avoid offspring”—the matrimonial contract, as much as it is favored, lacks effect.” (The 

Decretals of Gregory IX, Book IV)

15. THE HOLY OFFICE UNDER POPE PIUS IX CONDEMNS

CONTRACEPTION AND THE CONTRACEPTIVE INTENT AS A SIN AGAINST

THE NATURAL LAW

During the pontificate of Pius IX (1792-1878), at least five decisions were made by the Holy

See with regard to contraception in one or another form. The following was made by the 

Holy Office and approved by the Pope. It touches on one type of contraception, but in 

doing so clarifies two important elements: that Onanism is against the Natural Law, and 

that confessors have a duty to inquire about this practice if they have a good reason to 

suppose that it is being done.

The question is asked what theological note the following three heretical propositions 

deserve:

1. It is permissible for spouses to use marriage the way Onan did, if their 

motives are worthy.

2. It is probable that such use of marriage is not forbidden by the natural law.

3. It is never proper to ask married people of either sex about this matter, even 

though it is prudently feared that the spouses, whether the wife or the 

husband abuse matrimony.



The officials of the Holy Office ordered the following to be stated:

1. The first proposition is scandalous, erroneous, and contrary to the natural 

right of matrimony.

2. The second proposition is scandalous, erroneous, and elsewhere implicitly 

condemned by Innocent XI: “Voluptuousness is not prohibited by the law of 

nature. Therefore if God had not forbidden it, it would be good, and 

sometimes obligatory under pain of mortal sin” [Condemned Statement by 

Innocent XI] (March 4, 1679).

3. The third proposition, as it stands, is false, very lax, and dangerous in 

practice (Decisiones S. Sedis de Usu et Abusu Matrimonii, Rome, 1944, pp. 

19-20; May 21, 1851).

16. THE CHURCH ALWAYS PUNISHED THOSE WHO COMMITTED THE SIN OF

BIRTH-CONTROL WITH EXCOMMUNICATION FOR A LONG TIME

From the very beginning of the Catholic Church, anyone who dared to commit the act of 

birth-control while they chose to perform the marital act had to do penance for a long time 

since this was considered such an evil act.

Around the year 1000, The Decretals of Burchard was compiled by Burchard, (965-1025) 

Bishop of Worms in Germany. This collection of canon law called the Decreta exercised 

great influence for centuries in the history of the Church. Several features of the following 

legislation are significant. The penalty is less severe than it had been, i.e., ten years of 

penance instead of pardon only at death; abortion and contraception are equally 

reprehended; and a distinction is made in the culpability (always grave) of a woman who 

aborts or interferes with conception because she is poor, and a woman who does the same 

to avoid the humiliation of having a child out of wedlock:

“Have you done what some women are accustomed to doing when they fornicate 

and wish to kill their offspring; they act with their poisons (maleficia) and their 

herbs to kill or cut out the embryo, or, if they have not yet conceived they contrive 

not to conceive? If you have done so, or consented to this, or taught it, you must do 

penance for ten years on legal ferial days. Legislation in former days 

excommunicated such persons from the Church till the end of their lives. As often as

a woman prevented conception, she was guilty of that many homicides. It makes a 

great deal of difference, however, whether the woman in question is a pauper who 

acted the way she did for lack of means to nourish (her offspring) or whether she did

so to conceal the crime of her fornication.” (The Decretals of Burchard, Decreta, 



num. 19; PL 140, 972)

The evilness of all forms of birth-control cannot be understated, and that is also why the 

Church from the beginning severely punished all Her children who committed this crime. 

It is an act that is similar to playing God, an outright mockery of God and His creation and 

a perversion of nature. Just as we ourselves wish to continue to live, so we have no right to 

hinder another soul from also living. Thus, “He who does this [that is, he who drinks a 

contraceptive potion] in order not to have children shall do penance for twelve years. 

(Poenitentiale Vigilanum, num. 79-80 (A.D. 850); PL 129, 1123ff.)

Conclusion

The Fathers as well as the tradition of the early Church are so unanimous in interpreting 

the Bible as condemning as sinful and forbidden the evil use of birth control that it is 

unbelievable how some people calling themselves “Christian” or “Catholic” can deny that it 

is sinful, evil or condemned, and especially so, since The Councils of Trent and Vatican I 

infallibly teaches that the Fathers must be obeyed when their teachings unanimously agree 

with one another. In this context, Saint Jerome condemns all those who see nothing wrong

about fornication, or contraception or even abortion. St. Jerome’s letter to Eustochium 

contains a typical patristic condemnation of contraception. It is associated with the 

defection from the Church of those women who find the Church’s position on chastity too 

demanding.

First he cites those who have intercourse out of wedlock, but make sure they do not 

become pregnant by taking appropriate drugs to prevent conception. Others become 

pregnant and then commit abortion to avoid exposure of their guilt.

Most pertinent is Jerome’s quoting such women as saying they see nothing particularly 

wrong about fornication, or contraception or even abortion. Their conscience approves of 

what they are doing; so how can these be sins?

The final reference to food and drink points out the fact that these women are critical of 

those who practice mortification. Consistent with their attitude on sex, they argue that all 

of this is God’s gift—so why not use it?

St. Jerome, Letter 22:13, To Eustochium, A.D. 384: “It becomes wearisome to tell 

how many virgins fall daily; what important personages Mother Church loses from 

her bosom; over how many stars the proud enemy sets up his throne [Isaiah 14:13]; 

how many rocks the serpent makes hollow and then enters through their openings. 



You may see many who were widowed before they were wed, shielding a guilty 

conscience by a lying garb. Did not a swelling womb or the crying of their infant 

children betray them, they would go about with head erect and on skipping feet. But

others drink potions to ensure sterility and are guilty of murdering a human being 

not yet conceived. Some when they learn they are with child through sin, practice 

abortion by the use of drugs. Frequently they die themselves and are brought before 

the rulers of the lower world guilty of three crimes: suicide, adultery against Christ, 

and murder of an unborn child. These are the women who are accustomed to say: 

“‘Unto the pure all things are pure.’ [Titus 1:15] The approval of my conscience is 

enough for me. A pure heart is what God desires. Why should I abstain from foods 

which God created to be used with thanksgiving?” [1 Timothy 4:3] And whenever 

they wish to appear bright and festive, and have drowned themselves in wine, they 

say—adding sacrilege to drunkenness: “God forbid that I should abstain from the 

blood of Christ.” And whenever they see a woman pale and sad, they call her a poor 

wretch, a nun, and a Manichean: and with reason, for according to their belief 

fasting is heresy.”

Another good quotation from St. Caesarius of Arles condemns all spouses that are against 

procreation and that practice abortion and says that  “the only sterility of a very pious wife 

is chastity”. The second passage from Caesarius deals with abortion, but of a contraceptive 

kind. Some women took medication to destroy unborn life already conceived in the womb. 

Others took drugs by anticipation; they would not mind becoming pregnant, but provided 

that the child would not reach viability.

St. Caesarius of Arles, Sermon 52:4: “Does not the Devil clearly exercise his deceits 

still further, dearly beloved, when he persuades some women, after they have had 

two or three children, to kill either any more or those already born, by taking an 

abortion draught? Apparently, such women fear that if they have more children they

cannot become rich. For, what else must they think when they do this, except that 

God will not be able to feed or direct those whom He has commanded to be born? 

Perhaps some are killed who could serve God better or obey those same parents 

with a perfect love. Instead, by an impious, murderous practice women take 

poisonous draughts to transmit incomplete life and premature death to their 

children through their generative organs. By such an exigency they drink a cup of 

bereavement with the cruel drug. O sad persuasion! They maintain that the poison 

which has been transmitted through their drinking is unconnected with them. 

Moreover, they do not realize that they conceive in sterility the child which they 

receive in death, because it was conceived in their flesh. However, if there is not yet 

found a tiny infant that could be killed within the womb of its mother, it is no less 

true that even the natural power (of generation) within the woman is destroyed. 



Why unhappy mother—or, rather, not even the step-mother of a new-born son—

why did you seek, from outside, remedies that would be harmful for eternity? You 

possess within you more salutary remedies, if you wish. You do not want to have a 

child? Settle a pious agreement with your husband; let him agree to an end of 

childbearing in accord with the virtue of chastity. The only the sterility of a very 

pious wife is chastity.”

All other quotations from the Popes, Fathers and the Saints of the Church 

unanimously teach the same on the subject of the primary end or purpose of 

marriage and the marital act. Not a single one of them teaches that God allows

spouses to have marital relations while also hindering conception from taking

place.

Saint Augustine sums it up as follows: “It is one thing not to lie [with one’s wife] except 

with the sole will of generating [children]: this has no fault. It is another to seek the 

pleasure of the flesh in lying, although within the limits of marriage: this has venial fault 

[that is, venial sin as long as one is not against procreation]. I am supposing that then, 

although you are not lying for the sake of procreating offspring, you are not for the sake of 

lust obstructing their procreation by an evil prayer or an evil deed. Those who do this, 

although they are called husband and wife, are not [that is, they commit an act equivalent 

to fornication in their marriage and hence, are guilty of mortal sin]; nor do they retain any 

reality of marriage, but with a respectable name cover a shame. … Sometimes this lustful 

cruelty, or cruel lust, comes to this, that they even procure poisons of sterility, and, if these 

do not work, extinguish and destroy the fetus in some way in the womb, preferring that 

their offspring die before it lives, or if it was already alive in the womb to kill it before it 

was born. Assuredly if both husband and wife are like this, they are not married, and if 

they were like this from the beginning they come together not joined in matrimony but in 

seduction [that is, they are like filthy adulterers and fornicators and commit a mortal sin 

against God, nature and the Holy Sacrament of Marriage]. If both are not like this, I dare 

to say that either the wife is in a fashion the harlot of her husband or he is an adulterer 

with his own wife.” (St. Augustine, On Marriage and Concupiscence, Book I, Chapter 17.--

What is Sinless in the Use of Matrimony? What is Attended With Venial Sin, and What 

with Mortal?)

The intention, deed or desire of the spouses that conception does not occur during 

conjugal relations is the crux of the matter, the root of the mortal sin of contraception. 

Even before conjugal relations, spouses have committed the mortal sin of contraception if 

they had planned or only desired that conception should not take place during conjugal 

relations. Jesus teaches that sin is first committed in the heart even before a man carries 



out his sinful deed. He says, “You have heard that it was said to them of old: Thou shalt 

not commit adultery. But I say to you, that whosoever shall look on a woman to lust after

her, hath already committed adultery with her in his heart.” (Matthew 5:27-28)

Tragically, however (as if the proof wasn’t clear enough already), some bad willed people 

will indeed try to excuse themselves and object to these clear statements, some perhaps by 

saying that the Holy Bible and Apostolic Tradition, as well as all the Popes, Fathers and 

Saints of the Catholic Church couldn’t have referred to the modern practice of NFP (since it

was invented by modern science), and hence that their condemnation couldn’t have been 

about NFP, but about something else, such as Onanism, sterilization, drugs and potions.

However, this objection is easily refuted for just because men have invented new ways to 

commit murder, such as with modern weapons that didn’t exist in the days of many of the 

saints and Catholic writers, doesn’t mean that men who commit murder with these 

weapons are not guilty since the saints or Church tradition did not specifically condemn 

murder by the use of these new killing methods. (St. Augustine however did condemn a 

timing-based method of contraception, as we saw before.) It is the same with NFP. Spouses

commit the mortal sin of contraception no matter what weapon (method) they use to 

attempt to prevent conception during conjugal relations. If people cannot see this, it is 

because they are like the evil, blind, and obstinate Pharisees during Jesus’ first coming who

made laws to break God’s laws and thus lost all common sense. NFP contradicts reason, 

the law in our heart, the Word of God (the Bible) and the teachings of the ordinary and 

solemn magisterium. The gift of many children from the Lord is truly a great blessing, and 

it is truly vile and unnatural to try to hinder this blessing from Our Lord by selfish and 

lustful acts inspired by the devil. “Far more excellent, in my opinion, than the seeds of 

wheat and barley that are sown at appropriate seasons, is man that is sown, for whom all 

things grow; and those seeds temperate husbandmen ever sow. Every foul and polluting 

practice must therefore be purged away from marriage; that the intercourse of the 

irrational animals may not be cast in our teeth, as more accordant with nature than human

conjunction in procreation. Some of these, it must be granted, desist at the time in which 

they are directed, leaving creation to the working of Providence.” (St. Clement of 

Alexandria, "On Marriage", The Stromata or Miscellanies, Book II, Chapter XXIII)

St. Jerome, Against Jovinianus, Book 1, Section 27, A.D. 393: “Adam was first 

made, then the woman out of his rib; and that the Devil could not seduce Adam, but 

did seduce Eve; and that after displeasing God she was immediately subjected to the

man, and began to turn to her husband; and he points out that she who was once 

tied with the bonds of marriage and was reduced to the condition of Eve, might blot 

out the old transgression by the procreation of children: provided, however, that she



bring up the children themselves in the faith and love of Christ, and in sanctification

and chastity… For if the woman is saved in child-bearing, and the more the children 

the greater the safety of the mothers, why did he add "if they continue in faith and 

love and sanctification with chastity"? [1 Tim. 2:15]”

People Know that NFP is a Sin

Below are a few very interesting testimonies from people who have either used NFP or 

were taught NFP. Their comments have been taken from “the letters to the editor” section 

of a publication which carried an article on NFP. (Their names were given in the original 

letter.) Their letters demonstrate that the women who use NFP, as well as the men who 

tolerate or cooperate with it, are convicted of its sinfulness by the law written on their 

hearts. Those who use NFP know that they are thwarting the will of God and practicing 

contraception.

“Dear Editor… I was a non-religious divorced pagan before I met my husband who 

was, at the time, a minimal practicing Catholic. I became Catholic in 1993 and we 

were married in 1994. I had no idea at that time that Catholics were allowed to do 

anything to prevent a child. I had never even heard of NFP until the priest we were 

meeting with during the six months prior to our wedding handed me a packet of 

papers and basically said, “here, you’ll want to learn this.” When I got home, I 

briefly thumbed through the papers. I saw calendars, stickers, and charts. To be 

honest, it was mind-boggling all the effort people would go through just so they 

could have intimacy without consequence. It was also shocking to me that this was 

being promoted before I even took the vows on my wedding day! I threw the packet 

away and have never looked back. I am thankful that I never learned NFP… I 

wonder which of my children wouldn’t be here had I chosen to keep those papers 

and learn NFP?”

“Dear Editor… I am a mother to seven children and can share my own experiences. 

NFP did NOT bring my marriage closer. I struggled with reconciling myself to the 

fact that scripture states a husband and wife should be submissive and not separate 

unless for prayer. We were avoiding pregnancy.....plain and simple. There can be 

nothing spiritual about telling your spouse that you can’t participate in the marital 

embrace for fear of a child being conceived. Webster’s dictionary defines 

contraception as: “deliberate prevention of conception or impregnation”. 

Systematically charting and watching out for those fertile days is the deliberate 

prevention of conception. I know friends who use it. I’ve talked to them in a very 

personal way. They do not want any more children. They are using NFP as birth 



control, which it is. And one friend has been using it for 11 years and “hasn’t had any

accidents.”… I can say that St. Augustine was right on target when he wrote in The 

Morals of the Manichees: “Marriage, as the marriage tablets themselves proclaim, 

joins male and female for the procreation of children. Whoever says that to 

procreate children is a worse sin than to copulate thereby prohibits the purpose of 

marriage; and he makes the woman no more a wife than a harlot, who, when she has

been given certain gifts, is joined to a man to satisfy his lust. If there is a wife, there 

is matrimony. But there is no matrimony where motherhood is prevented, for then 

there is no wife.”… My favorite comment recently was made by another author 

comparing NFP to a farmer who plants his corn in the dead of winter so as to avoid 

a plentiful harvest.”

“Dear Editor… Let me put the NFP debate simply: if it is your intention to avoid 

having children, it really doesn’t matter what method you use. You’ve already 

committed the sin. If, however, you use contraception as your method of choice, you

add to the first sin a second one. As to the oft-repeated mantra of “grave reasons”, 

allow me to say this: name one. Look deep into your heart and name one that is 

really, truly grave… We did the NFP bit for awhile... and have felt revulsion over it 

ever since. During that time we might have had at least two more children.”

“To the Editor: NFP is one of the chief infiltrations of the new-age sex cult into the 

Church, along with sex-ed and immodest dress… As modern Catholics have been 

conditioned to embrace mutually contradictory ideas while defending them as 

consonant, they have been easily deceived by the notion that NFP, as commonly 

practiced, is somehow different from birth control. I have no training in moral 

theology, but even I know that the goal of an action determines its substance. When 

a couple engages in deliberately sterile relations, this is known as birth control, plain

and simple.”

Planned Parenthood and NFP of the same cloth

Have you noticed the similarities between Planned Parenthood (the world’s largest 

abortion provider) and Natural Family Planning? Artificial contraceptives and 

abortifacients are found under store aisles marked “Family Planning.” Like abortionists, 

family planners consider children as something undesirable, at least temporarily; whereas 

the true faithful have always considered them as an undeniable blessing from God Himself,

planned by His providence from all eternity. “Behold, children are the inheritance of the 

Lord; the fruit of the womb is a reward… Blessed is the man whose desire is filled with 

them; he shall not be confounded.” (Psalm 126:3,5)



In publications promoting NFP, the fertile period of the wife is sometimes classified as “not

safe” and “dangerous,” as though generating new life were considered a serious breach of 

national security and a little infant a treacherous criminal. This is truly abominable. 

“However, you say: ‘It is no sin to know one’s wife except with the desire for 

children.’ So great a sin is it, that the repentant Prophet exclaims: ‘I was 

conceived in iniquities, and in sins did my mother conceive me.’ [Ps. 50.7]… 

Now, since we have all been created interiorly in our soul according to God’s image, as 

often as we say or do something shameful we defile God’s image. Consider, then, whether 

this is becoming or proper for you [that is, performing the sexual act for the purpose of 

concupiscence without a desire for children]. I say truly, brethren, that God does not 

deserve this of us, that His image in us should suffer insult through evil concupiscence.” 

(St. Caesarius of Arles, Sermon 44:5,6)

Could it be more clear that those who subscribe to this type of behavior and this method 

shut God and children out and replace them with their own selfish agenda? “Then the 

angel Raphael said to him [Tobias]: Hear me, and I will show thee who they are, over 

whom the devil can prevail. For they who in such manner receive matrimony, as to shut 

out God from themselves, and from their mind, and to give themselves to their lust, as the 

horse and mule, which have not understanding, over them the devil hath power.” (Tobias 

6:16-17)

The word Matrimony means “the office of Motherhood.” Those who use NFP try to avoid 

Matrimony (the office of Motherhood) and shut out God from themselves. Indeed, “You 

may see a number of women who are widows before they are wives. Other, indeed, will 

drink sterility and murder a man not yet born.” (St. Jerome, Letter 22:13, To Eustochium,

A.D. 384)

NFP has eternal and infinite consequences

The following facts may be the most incriminating to the practice of “Natural Family 

Planning.”

If family planners had their way, there would be no St. Bernadette of Lourdes who was 

born from a jail flat; nor St. Therese of Lisieux, who came from a sickly mother who lost 

three children in a row; nor St. Ignatius Loyola, who was the thirteenth of thirteen 

children; and most certainly not a St. Catherine of Siena, who was the twenty-

fourth child in a family of twenty-five children! Examples of Saints who were the 

last of many children or second to last could probably be multiplied for pages. St. 



Catherine of Siena and the rest of the Saints who would have been phased out of existence 

by NFP will rise in judgment against the NFP generation. Natural Family Planners would 

have been sure to inform St. Catherine’s mother that there was no need having twenty-five 

children (let alone five), and that she was wasting her time going through all those 

pregnancies.

Only in eternity shall we know the immortal souls who have been denied a chance at 

Heaven because of this selfish behavior. The only thing that can foil the will of the all-

powerful God is the will of His puny creatures; for He will not force offspring on anyone, 

just as He will not violate anyone’s free will. NFP is a crime of incalculable proportions. 

If family planners had their way, the appearances of Our Lady of Fatima would not have 

occurred, as she appeared to Lucia (the 7th of 7 children), Francisco (the 8th of 9 children) 

and Jacinta (the 9th of 9 children). Family Planners, by their selfish thwarting of the will of

God, would have erased from human history the entire message of Fatima as 

well as: the incredible miracle of the Sun; the extraordinary lives of these three shepherd 

children; and all the graces of conversion obtained by their heroic sacrifices. How many 

saints, conversions and miracles have been erased by this abominable birth control 

practice? Only God knows.

A mother of many children, who was about to be a mother once more, came to Ars (the 

place where St. John Vianney (1786-1859) resided) to seek courage from him. She said to 

him, “Oh, I am so advanced in years Father!” St. John Vianney responded: “Be comforted 

my child, if you only knew the women who will go to Hell because they did not bring into 

the world the children they should have given to it!” These true words of the great St. John

Vianney of course agrees perfectly with Holy Scripture which teaches us that a woman 

“shall be saved through child-bearing; if she continue in faith, and love, and 

sanctification, with sobriety.” (1 Timothy 2:15)

After reading such words in the Holy Bible itself—that is, in God’s Holy Word—no one who 

is not a complete liar can deny that Holy Scripture teaches that a woman shall be saved 

through child-bearing (if she is Catholic and in the state of grace). But NFP advocates, 

however, would have us believe that a woman is saved through child-avoiding. Moreover, 

just as a woman who fulfills the will of God and maintains the state of grace in the state of 

Matrimony is saved by her childbearing, so too are countless women going to be damned 

for not bearing the children that God wanted them to have. “Seek first the kingdom of God 

and His justice and all things will be added unto you.” (Matthew 6:33)

Sexual intercourse is given for the procreation of children (St. John Chrysostom, Hom. 



XXI in Col.; PG 62.387). The essential unity between sexual intercourse and procreation of 

children is everywhere upheld by Chrysostom to be the natural end and purpose of 

marriage. This is evidenced, for example, in St. Chrysostom’s explanation of the sin of 

Sodom. Rather than focusing only on the functional “unnaturalness” of the sex of the 

Sodomites, Chrysostom writes, “Sodom devised a barren intercourse, not having for its end

the procreation of children, so did God bring on them such a punishment, as made the 

womb of the land even barren, and destitute of all fruits.” (Stat. Hom. XIX; PG 49.191; 

NPNF, p. 467). Indeed, it should thus be clear now to all of good will that the Church and 

Her Saints teaches that, “As often as he [the husband] knows his wife without a desire for 

children… without a doubt he commits sin.” (Saint Caesar of Arles, The Faith of The Early 

Fathers, Vol. 3:2233)

The sin of inflaming concupiscence

As we have seen, the Catholic Church teaches that the marital act cannot be used to 

inflame concupiscence. If the marital act is used to inflame concupiscence, sin is 

committed. The goal of a godly couple’s marital relations is to put out the fire of lust by 

committing the act with a sense of shame and acknowledgment of the weakness of the flesh

in order “That… you may be made partakers of the divine nature: flying the corruption of

that concupiscence which is in the world.” (2 Peter 1:4) The sinful goal of inflaming 

concupiscence is to ignite the fire of lust to greater levels, higher excitation, exalting the 

flesh while suppressing shame and the weakness of the flesh.

Examples of sinful inflaming of the flesh are fore-or-after play, dressing sensual, striptease,

masturbation of self or spouse, touching oneself or the spouse at inappropriate places, 

taking part in sexual role playing games, inappropriate sexual positions, shaving the 

genital hair for the sake of enhancing sexual pleasure and the sexual experience, or to kiss 

each other for the sake of enhancing sexual pleasure or “for the sake of the carnal and 

sensible delight which arises from the kiss”, and using aphrodisiacs for the evil purpose of 

enhancing sexual pleasure rather than for a just cause, such as impotence. (In case of 

impotence, however, a husband should not use the compounds which he knows will 

increase his pleasure, but should first and foremost use the compounds that will increase 

his blood flow without necessarily affecting his lust, such as PDE-5 inhibitors.) None of 

these perverted acts mentioned are necessary for fulfilling the primary purpose of the 

marital act, that is, the procreation and education of children, but serves only lust, and are 

therefore considered as mortal sins.

If spouses do not work toward perfection by trying to eliminate concupiscence, then, when 

one dies, the other is very susceptible to commit mortal sin by illicitly quelling 



concupiscence. When I told a married man that NFP is a mortal sin, he said that this 

couldn’t be true because he cannot control his lust and he cannot afford to have any more 

children; therefore, he had to practice NFP. Sad to say, this man mocks and denies God’s 

grace by saying he cannot control his lust, and he has no true faith in God who feeds the 

birds who neither reap nor sow nor gather into barns. Jesus Christ is the divine physician 

and healer who can cure any and all faults and sinful conditions. I asked him, “If you 

cannot control your lust now, what would you do if your wife dies tomorrow?” “How would

you fulfill your lust then?” If, as he said, he cannot control his lust, he would commit 

mortal sin by finding a way to fulfill his lust one way or another.

Take note, however, that what this man said about himself is not really true, that is, that he

cannot control his lust, for the fact of the matter is that all people who practice NFP must 

control their lust at least at certain periods of time every month in order to avoid the wife’s 

fertile period. Thus, this man is not really unable to control his lust but only chooses to 

control it on those days of the month that he fears that a child may be conceived. However, 

even if this man would be unable (or rather unwilling) to control his lust through 

faithlessness or weakness of the flesh, he should still not be so rash and even more faithless

as to claim that he cannot afford more children or provide for them, as if the means to 

provide for his family really was in his own hands. God is perfectly aware of the needs of 

the family. He will not burden it with anything it cannot handle, provided it does not incur 

God’s wrath for other purposes, one being contraception, another faithlessness. Through 

faithlessness, overindulgence and lack of restraint in the marital act, this man has sadly 

allowed the lust of the flesh to take so much control over his will that he now claims he 

cannot control it. Truly, if this man had any faith in God, he would not be so faithless as to 

claim that he cannot control his lust. For him it might be impossible, but for God, all is 

possible. 

Indeed, one of the reasons why so many married couples have such problems restraining 

themselves is because they want to have marital relations too often or more than what is 

necessary. The consequence of this is that their overindulgence in sexual pleasure has led 

them to become controlled by their passions like animals without any reason instead of 

being able to control their passions like rational human beings. For just as a man can 

commit gluttony in eating too much and too extravagantly, so too can a man commit 

gluttony in the marital act by doing it too often, or in an unreasonable manner. 

St. Augustine, On Merit and the Forgiveness of Sins, and the Baptism of Infants 

(A.D. 412): “The good, then, of marriage lies not in the passion of desire, but in a 

certain legitimate and honorable measure in using that passion, appropriate to the 

propagation of children, not the gratification of lust. … When, however, it is curbed 



from unlawful desires, and is permitted only for the orderly propagation and 

renewal of the human race, this is the good of wedlock, by which man is born in the 

union that is appointed.” (Book I, Chapter 57, XXIX.--The Good of Marriage; Four 

Different Cases of the Good and the Evil Use of Matrimony)

Paul VI promotes sinful birth control in his encyclical   Humanae Vitae

Antipope Paul VI, who promulgated the heretical decrees of Vatican II and implemented 

the New Mass, explained correctly that NFP is birth control when he promoted it in his 

heretical encyclical Humanae Vitae.

Antipope Paul VI, Humanae Vitae (# 16), July 25, 1968: “… married people may 

then take advantage of the natural cycles immanent in the reproductive system and 

engage in marital intercourse only during those times that are infertile, thus 

controlling birth in a way which does not in the least offend the moral principles 

which We have just explained.”

Even though it’s a dogma of Faith (as have been abundantly proved thus far) that (1) 

procreation and education of children is the primary purpose of marriage and the marital 

act; and (2) that to deliberately frustrate the natural power or purpose of the marital act to 

generate life in any way is contrary to nature, most advocates of NFP, however, would like 

to have us believe the exact opposite. Tragically, these people also seem to be completely 

ignoring the fact that this new teaching of NFP (if it’s used to avoid Children), was non 

existent in the Catholic Church prior to the modern world and the Vatican II 

revolution.

What is Vatican II?

Vatican II was a council that took place from 1962-1965. Vatican II was a false council that 

constituted a revolution against 2000 years of Catholic teaching and Tradition. Vatican II 

contains many heresies that were directly condemned by past popes and infallible councils.

Vatican II attempted to give Catholics a new religion. In the period following Vatican II, 

massive changes in every aspect of Catholic Faith ensued, including the implementation of 

a New Mass.

(To learn what really happened to the Catholic Church after the Vatican II revolution, 

please consult this book: The Truth about What Really   Happened to   the Catholic Church 

after Vatican II - [LINK TO SECTION])

http://www.catholic-saints.net/vatican-ii/
http://www.catholic-saints.net/vatican-ii/
http://www.catholic-saints.net/vatican-ii/
http://www.catholic-saints.net/vatican-ii/


Now, the defenders of NFP couldn’t seem to care less that the new “Church” they follow 

today in fact contradicts 2000 years of Catholic teaching and Tradition. These people 

actually seem to believe that the Catholic Church and all Her Popes and Saints (prior to the

Vatican II revolution) was wrong or ignorant for about 2000 years in condemning such 

practices as NFP, while naively believing that the Vatican II “Church” (that sprung up in 

the last days to deceive Catholics) is right in teaching that one is perfectly fine to 

deliberately avoid children, while only striving to satisfy one’s own depraved and damnable

lust.

However, both cannot be right at the same time. Either the Vatican II 

“Church” and Paul VI is right in teaching that NFP is acceptable, or 2000 

years of Catholic Church teaching and Tradition (pre-Vatican II) and Pope 

Pius XI is right in infallibly condemning it.

Because as any honest person reading this article will be forced to admit, Pope Pius XI was 

clearly contradicted by Antipope Paul VI on NFP (see below). But the idea that the Catholic

Church was wrong for about 2000 years in infallibly condemning evil practices like NFP, 

and that the new end times church is right in allowing it, thus contradicting what the 

Catholic Church has previously infallibly taught since ancient times, is not only absurd and

ridiculous, but also heretical; and none who is honest with himself would ever dare to 

make such an outrageous argument.

The Catholic Church (pre-Vatican II)

condemns birth-control

The heretical Vatican II “Church”

approves of birth-control

Pope Pius XI, Casti Connubii (# 17), Dec. 31, 

1930: “THE PRIMARY END OF 

MARRIAGE IS THE PROCREATION 

AND THE EDUCATION OF 

CHILDREN.”

Pope Pius XI, Casti Connubii (# 54), Dec. 31, 

1930: “Since, therefore, THE CONJUGAL 

ACT IS DESTINED PRIMARILY BY 

NATURE FOR THE BEGETTING OF 

CHILDREN, those who in exercising it 

deliberately frustrate its natural 

powers and purpose sin against nature 

and commit a deed which is shameful 

Antipope Paul VI, Humanae Vitae (# 16), 

July 25, 1968: “… married people may then 

take advantage of the natural cycles 

immanent in the reproductive system and 

engage in marital intercourse ONLY 

DURING THOSE TIMES THAT ARE 

INFERTILE, THUS CONTROLLING 

BIRTH [SO THAT NONE MAY RESULT] in 

a way which does not in the least offend the 

moral principles which We have just 

explained.”



and intrinsically vicious.”

Note the word “purpose” by Pius XI. What is the purpose of the marital act? Obviously, it is

the procreation of Children. But what is the purpose of the couple who practice NFP? Is it 

to fulfill the main “purpose” of marriage and raise holy and godly children? No! Their only 

“purpose” is selfishness; to satisfy their own selfish agenda while deliberately trying to 

avoid the children that God wanted to bless them with.

Another keyword is “deliberate” attempt to prevent conception. Pope Pius XI teaches all 

forms of deliberately frustrating the marital act by depriving it of its natural power and 

purpose (conception) is a “sin against nature” and is “intrinsically vicious” (intrinsically 

evil). He does not qualify deliberate frustration by saying, only if physical devices are used 

during the act, or by withdrawal during the act.

Not only did Paul VI contradict the Church’s teaching on NFP and birth control, but he 

also contradicted Her on the declared sinfulness of performing the marital act 

exclusively for the purpose of satisfying one’s own lust. Marital relations performed 

for the sole sake of sexual pleasure is condemned as sinful by the Magisterium

of the Church and the Word of God in the Holy Bible (Tobias 6:16-17, 22; 8:9, 1

Thessalonians 4:3-5, Genesis 38:9-10).

Various Errors on Moral Subjects, Condemned in a decree, March 4, 

1679: “THE ACT OF MARRIAGE EXERCISED FOR PLEASURE ONLY IS 

ENTIRELY FREE OF ALL FAULT AND VENIAL DEFECT.” – Condemned 

statement by Pope Innocent XI. (Denz. 1159)

Therefore all aspects of NFP or “Natural Family Planning”, both the deed of deliberately 

avoiding children while having marital relations, and the motive of having marital 

relations only for the sake of venereal pleasure, is condemned by the Catholic 

Church.

So while Vatican II and Paul VI teaches that the primary purpose (or reason) of marriage 

and the marital act is to satisfy one’s own shameful and damnable lust (since they even 

allow for the total exclusion of bearing children by a systematic effort and deliberate plan), 

the pre-Vatican II Catholic Church and dogmatic teaching teaches us that the primary 

purpose of marriage (and the marital act) is the procreation and education of children: 

“However, you say: ‘It is no sin to know one’s wife except with the desire for children.’ So 

great a sin is it, that the repentant Prophet exclaims: ‘I was conceived in iniquities, and in 

sins did my mother conceive me.’ [Psalm 50:7] So, too, we read in the Old Testament that, 



when the Jewish people were about to approach Mount Sinai, it was said to them in the 

Lord’s teaching: ‘Be sanctified, and be ready against the third day, and come not near your 

wives,’ [Exodus 19:15] and: ‘if any man be defiled in a dream by night, let him not eat of the

flesh of the sacrifice of salvation, lest his soul be cut off from his people.’ [Deuteronomy 

23:10; Leviticus 7:20] If after defilement which happens to us even unwillingly we may not 

communicate [receive the Eucharist] unless compunction and almsgiving come first, and 

fasting, too, if infirmity does not prevent it, who can say that there is no sin if we do such 

things intentionally when we are wide awake?” (St. Caesarius of Arles, Sermon 44)

The Great Apostasy in the Bible and the writings of the Catholic Prophets 

prophesied the almost complete destruction of the Catholic Faith and morals 

that we are now living through

St. Paul, in his epistles to the Romans and St. Timothy speaks of the prophesied great loss 

of faith during the Great Apostasy and the accompanying evil fruits (sins of immorality). 

Dear reader, if you are or have been a defender of NFP, please consider the following 

inspired and prophetic words from the Bible perfectly applying to our situation today.

2 Timothy 3:1-5 “Know also this, THAT IN THE LAST DAYS, shall come 

dangerous times. Men shall be lovers of themselves, covetous, haughty, proud, 

blasphemers, disobedient to parents, ungrateful, wicked, without affection, without 

peace, slanderers, incontinent, unmerciful, without kindness, traitors, stubborn, 

puffed up, and lovers of pleasure more than of God: Having an appearance 

indeed of godliness but denying the power thereof. Now these avoid.”

1 Corinthians 11:16-19 “But if any man seem to be contentious, we have no such 

custom, nor the church of God. Now this I ordain: not praising you, that you come 

together not for the better, but for the worse. For first of all I hear that when you 

come together in the church, there are schisms among you; and in part I believe it. 

For there must be also heresies: that they also, who are approved, may 

be made manifest among you.”

Douay-Rheims & Haydock Bible Commentaries explains First Corinthians 11: “Ver. 19. 

There must be also heresies: By reason of the pride and perversity of man’s heart; not by 

God’s will or appointment; who nevertheless draws good out of this evil, manifesting, by

that occasion, who are the good and firm Christians, [and who are not,] and 

making their faith more remarkable. (Challoner) --- The providence of God draweth good 

out of evil, but woe to the man, says the Scripture, by whom scandal cometh, such as sects 

and heresies. Hence St. Augustine, chap. viii. de vera relig. says: ‘Let us use heretics not so 



as to approve their errors, but to make us more wary and vigilant, and more strenuous in 

defending Catholic doctrine against their deceits.’”

These bible verses are an exact description of modern, wicked and heretical men in these 

final days and is the end result of an unrepentant, sinful and selfish lifestyle that always 

ends in sinful practices like contraception, and eventually in the loss of the Catholic Faith. 

This is known as the Romans One Curse. “And as they liked not to have God in their 

knowledge, God delivered them up to a reprobate sense, to do those things which are not 

convenient.” (Romans 1:28) Fallen-away Catholics say they believe in God with their lips 

and continue with outward actions of worship. They have an appearance of godliness 

indeed, but in their hearts they deny God by denying His power, making their worship 

vain. “Well did Isaias prophesy of you hypocrites, as it is written: This people honoureth 

me with their lips, but their heart is far from me. And in vain do they worship me, 

teaching doctrines and precepts of men.” (Mark 7:6-7) Fallen-away Catholics teach 

precepts of men, such as NFP, and not of God, making their worship vain and without 

fruit.

Once faith is lost, sin abounds and spirals out-of-control producing the resultant evil fruits.

“Augustine was wont to say ‘When all restraints are removed by which men are kept on 

the narrow path of truth, their nature, which is already inclined to evil, propels them to 

ruin.’” (Pope Gregory XVI, Mirari Vos #14, 1832)

The reason God honored the Patriarchs and the Prophets of the Old 

Testament period was because they all performed the marital act for the 

motive of begetting children

Many Fathers and Saints of the Church taught that the reason God honored and blessed 

the Patriarchs and the Prophets so exceedingly much was that they all performed the 

marital act for the sole sake of begetting children, instead of for the motive or purpose of 

selfishly pleasing their concupiscence or sexual desire that most people through the ages 

have performed the marital act for. For instance, it could be said of the marital intercourse 

between the Holy Patriarch Abraham and Righteous Sarah that “their one concern was the 

heir not their pleasure” (St. John Chrysostom, Hom. XXXVIII in Gen.; PG 53.356). St. 

Chrysostom calls the Patriarch Abraham in this homily a “man of steel” and a “noble 

athlete of God”. St. Chrysostom calls the bridal-chamber the “chamber of procreation” 

(Hom. XXIV in Rom.; PG 60.626). The necessary end of desire is procreation (St. John 

Chrysostom, Hom. XXIV in 2 Cor.; PG 61.563).

St. Augustine who similarly wrote extensively about procreation and sexuality explains in 



his “Sermons on the New Testament,” that the Patriarchs and the Prophets of old searched

for and desired children and purity rather than fulfilling their own selfish and sensual 

interests, thus living a chaste lifestyle directly opposed to most of the lustful people of 

today. Augustine writes, “So then, my brethren, give heed. Those famous men who marry 

wives only for the procreation of children, such as we read the Patriarchs to have been, and

know it, by many proofs, by the clear and unequivocal testimony of the sacred books; 

whoever, I say, they are who marry wives for this purpose only, if the means could be given

them of having children without intercourse with their wives, would they not with joy 

unspeakable embrace so great a blessing? would they not with great delight accept it? For 

there are two carnal operations by which mankind is preserved, [eating and sex] to both of 

which the wise and holy descend as matter of duty, but the unwise rush headlong into 

them through lust; and these are very different things.” (St. Augustine, Sermons on the 

New Testament, Sermon 1:23)

“Hence, my brethren, understand the sense of Scripture concerning those our 

ancient fathers, whose sole design in their marriage was to have children by their 

wives. For those even who, according to the custom of their time and nation, had a 

plurality of wives, lived in such chastity with them, as not to approach their bed, but 

for the cause I have mentioned, thus treating them indeed with honor. But he who 

exceeds the limits which this rule prescribes for the fulfillment of this end of 

marriage, acts contrary to the very contract by which he took his wife. The contract 

is read in the presence of all the attesting witnesses; and an express clause is there 

that they marry "for the procreation of children;" and this is called the marriage 

contract. If it was not for this that wives were given and taken to wife, what father 

could without blushing give up his daughter to the lust of any man? But now, that 

the parents may not blush, and that they may give their daughters in honorable 

marriage, not to shame, the contract is read out. And what is read from it?—the 

clause, "for the sake of the procreation of children." And when this is heard, the 

brow of the parent is cleared up and calmed. Let us consider again the feelings of the

husband who takes his wife. The husband himself would blush to receive her with 

any other view, if the father would blush with any other view to give her.

“Nevertheless, if they cannot contain (as I have said on other occasions), let 

them require what is due, and let them not go to any others than those from whom it

is due. Let both the woman and the man seek relief for their infirmity in themselves.

Let not the husband go to any other woman, nor the woman to any other man, for 

from this adultery gets its name, as though it were "a going to another." And if they 

exceed the bounds of the marriage contract, let them not at least exceed those of 

conjugal fidelity. Is it not a sin in married persons to exact from one another more 

than this design of the "procreation of children" renders necessary? It is doubtless a 

sin… The Apostle saith… "Defraud ye not one the other, except it be with consent for



a time, that ye may give yourselves to fasting and prayer; and come together again, 

that Satan tempt you not for your incontinency." [1 Cor. 7:5] What does this mean? 

That you do not impose upon yourselves any thing beyond your strength, that you 

do not by your mutual continence fall into adultery. "That Satan tempt you not for 

your incontinency." And that he might not seem to enjoin what he only allowed (for 

it is one thing to give precepts to strength of virtue, and another to make allowance 

to infirmity), he immediately subjoined; "But this I speak of allowance, not of 

commandment. For I would that all men were even as I myself [that is, chaste]." As 

though he would say, I do not command you to do this; but I pardon you if you do.” 

(St. Augustine, Sermons on the New Testament, Sermon 1:22)

The Catechism of the Council of Trent in the part about the “Sacrament of Matrimony” 

confirms that the Patriarchs of old loved God with a pure and chaste love, explaining that: 

“A second reason for marriage is the desire of family, not so much, however, with a view to 

leave after us heirs to inherit our property and fortune, as to bring up children in the true 

faith and in the service of God. That such was the principal object of the holy Patriarchs 

when they married is clear from Scripture. Hence the Angel, when informing Tobias of the 

means of repelling the violent assaults of the evil demon, says: “I will show thee who they 

are over whom the devil can prevail; for they who in such manner receive matrimony as to 

shut out God from themselves and from their mind, and to give themselves to their lust, as 

the horse and mule which have not understanding, over them the devil hath power.” He 

then adds: “Thou shalt take the virgin with the fear of the Lord, moved rather for love of 

children than for lust, that in the seed of Abraham thou mayest obtain a blessing in 

children.” It was also for this reason that God instituted marriage from the beginning; and 

therefore married persons who, to prevent conception or procure abortion, have recourse 

to medicine, are guilty of a most heinous crime – nothing less than wicked conspiracy to 

commit murder.” Children, the Catholic Church teaches, are a blessing from God. They are 

not a curse, neither are they an impediment.

Furthermore, Origen, (c. 184-254) in his “Homilies on Genesis,” which deals with the topic 

of the circumcision of Abraham, explains that God’s purpose with the circumcision of the 

foreskin that He commanded in the Old Law (and the Old Testament) symbolizes a 

person’s will to have marital relations only for the motive of procreating offspring, rather 

than for satisfying their own lusts and desires: “But now let us see how also, according to 

our promise, circumcision of the flesh ought to be received. There is no one who does not 

know that this member, in which the foreskin is seen to be, serves the natural functions of 

coitus and procreation. If anyone, therefore, is not troublesome in respect to impulses of 

this kind, nor exceeds the bounds set by the laws, nor has known a woman other than

his lawful wife, and, in the case of her also, makes use of her in the 

determined and lawful times for the sake of posterity alone, that man is to be 



said to be circumcised in the foreskin of his flesh. But that man is uncircumcised in

the foreskin of his flesh who fall down in all lasciviousness and everywhere loiters for 

diverse and illicit caresses, and is carried along unchecked in every whirlpool of lust. But 

the Church of Christ, strengthened by the grace of him who has been crucified for it, 

abstains not only from illicit and impious beds but also from those allowed and legitimate, 

and flourishes like the virgin bride of Christ with pure and chaste virgins in whom true 

circumcision of the foreskin of the flesh has been performed and truly God’s covenant and 

the eternal covenant is preserved in their flesh.” (Origen, Homilies on Genesis, Homily III, 

Section 6)

It is thus clear that married spouses who want to please Our Lord and His Holy Will must 

follow the holy and pure example of the Patriarchs and the Prophets of the Old Testament 

time, “For they [that is, the men of the Old Law] had them [their wives] in the work of 

begetting children, not "in the disease of desire, as the nations which know not God." [1 

Thess. 4:5] And this is so great a thing, that many at this day more easily abstain from all 

sexual intercourse their whole life through, than, if they are joined in marriage, observe the

measure of not coming together except for the sake of children.” (St. Augustine, On the 

Good of Marriage, Section 15) Hence, “the case being thus, enough and more than enough 

answer has been made to the heretics, whether they be Manichees, or whosoever other 

[heretics] that bring false charges against the Fathers of the Old Testament, on the subject 

of their having several wives, thinking this a proof whereby to convict them of 

incontinence… [however the Fathers] used those women not for wantonness, but for the 

begetting of children” (St. Augustine, On the Good of Marriage, Section 33)

We see the same kind of teaching about Abraham in Augustine’s work Against Faustus: 

“Referring, then, to the eternal law which enjoins the preservation of natural order 

and forbids the breach of it, let us see how our father Abraham sinned, that is, how 

he broke this law, in the things which Faustus has charged him with as highly 

criminal. In his irrational craving to have children, says Faustus, and not believing 

God, who promised that his wife Sara should have a son, he defiled himself with a 

mistress. But here Faustus, in his irrational desire to find fault, both discloses the 

impiety of his heresy, and in his error and ignorance praises Abraham’s intercourse 

with the handmaid. For as the eternal law—that is, the will of God the Creator of all

—for the preservation of the natural order, permits the indulgence of the bodily 

appetite under the guidance of reason in sexual intercourse, not for the gratification 

of passion, but for the continuance of the race through the procreation of children; 

so, on the contrary, the unrighteous law of the Manichæans, in order to prevent 

their god, whom they bewail as confined in all seeds, from suffering still closer 



confinement in the womb, requires married people not on any account to have 

children, their great desire being to liberate their god. Instead, therefore, of an 

irrational craving in Abraham to have children, we find in Manichæus an irrational 

fancy against having children. So the one preserved the natural order by seeking in 

marriage only the production of a child; while the other, influenced by his heretical 

notions, thought no evil could be greater than the confinement of his god.” (St. 

Augustine, Against Faustus, Book 22, Section 30)

As we can see, for St. Augustine, the purpose of sexual relations is only to produce 

children. This is also the teaching of all the Fathers on this subject.

St. Augustine, On the Literal Meaning of Genesis 9.3.5-6: “If one should ask why it 

was necessary that a helper be made for man, the answer that seems most probable 

is that it was for the procreation of children, just as the earth is a helper for the seed 

in the production of a plant from the union of the two. This purpose was declared in 

the original creation of the world: “Male and female he made them. And God blessed

them and said, ‘Increase and multiply and fill the earth and subdue it.’” This reason 

for creation and union of male and female, as well as this blessing, was not 

abrogated after the sin and punishment of man. It is by virtue of this blessing that 

the earth is now filled with human beings who subdue it. Although it was after the 

expulsion of the man and woman from paradise that they came together in sexual 

intercourse and begot children, according to Scripture, nevertheless I do not see 

what could have prohibited them from honorable nuptial union and “the bed 

undefiled” even in paradise. God could have granted them this if they had lived in a 

faithful and just manner in obedient and holy service to him, so that without the 

tumultuous ardor of passion and without any labor and pain of childbirth, offspring 

would be born from their seed. In this case, the purpose would not be to have 

children succeeding parents who die. Rather those who had begotten children would

remain in the prime of life and would maintain their physical strength from the tree 

of life that had been planted in paradise. Those who would be born would develop to

the same state and eventually, when the determined number would be complete, if 

all live just and obedient lives, there would be a transformation. Thus without any 

death their natural bodies would receive a new quality since they obeyed every 

command of the spirit that ruled them. With the spirit alone vivifying them, without 

any help from corporeal nourishment, they would be called spiritual bodies. This 

could have been if the transgression of God’s command had not merited the 

punishment of death.”

EVIL FRUITS OF NATURAL FAMILY PLANNING



Abortion is the result of failed contraceptive practices

All sin produces evil fruit according to its quality and quantity. What are the fruits of NFP? 

They are very evil fruits indeed: small families, unbridled lust, selfishness, materialism, 

greed, discord, contentions, disobedience in all ranks, alcoholism, drug addiction, also 

abortion, which is a direct result of failed contraceptive practices.

Pope Pius XI, Casti Connubii (# 65), Dec. 31, 1930: “All of which agrees with the 

stern words of the Bishop of Hippo in denouncing those wicked parents who seek to 

remain childless, and failing in this, are not ashamed to put their children to death: 

‘Sometimes this lustful cruelty or cruel lust goes so far as to seek to procure a 

baneful sterility, and if this fails, the foetus conceived in the womb is in one way or 

another smothered or evacuated, in the desire to destroy the offspring before it has 

life, or if it already lives in the womb, to kill it before it is born. If both man and 

woman are party to such practices, they are not spouses at all; and if from the first 

they have carried on thus they have come together not for honest wedlock, but for 

impure gratification.’”

If the plan to prevent conception fails then abortion, the murder of the infant in the womb 

of the mother, is the solution. This is the great cost men pay to fulfill their unbridled and 

sinful lust. This monstrous, unbridled lust shows its ugly head in many ways such as by 

sexual abuse of all sorts to sexual harassment and rape, to the carrying out of the act with 

family members (incest) and others; by viewing pornography and in their children who 

cannot control their lusts because they were conceived primarily in lust and raised in lust. 

Greed manifests itself because of the selfish nature that leads spouses to practice 

contraception. Objects and things that bring them momentary pleasure are more 

important to them than people, more important than having children. The children they do

have are only sentimental ornaments that lend their perverted marriage an air of 

acceptance. They have no true love or care for their children, because the parents are lovers

of themselves more than God. They are more interested in what brings them momentary 

pleasure. What they do not realize is that true pleasure and peace only comes from obeying

all of God’s commandments and raising godly children if God wills they should have 

children. Parents sit their children in front of a Television to baby-sit them while the 

parents fulfill, or work to fulfill, their own selfish interests. They drop off their children at 

day care centers for strangers to care for them. Imagine if our Blessed Mother Mary, after 

having received the greatest gift that any man can ever receive, the infant Jesus, God and 

Man, dropped Him off with godless strangers to care for Him. Parents, due to their selfish, 

materialistic, and covetous nature, have shirked their duty to bring children into the world 



and then educate and train them to be pious, faithful and obedient Catholics, so that they 

may have a hope to save their souls. “The having of children, they esteem grievous and 

unwelcome. Many at least with this view have even paid money to be childless, and have 

mutilated nature, not only killing the newborn, but even acting to prevent their beginning 

to live.” (St. John Chrysostom, Homilies on Matthew 28:5, A.D. 391) “Whence women, 

reputed believers, began to resort to drugs for producing sterility, and to gird themselves 

round, so to expel what was being conceived on account of their not wishing to have a child

either by a slave or by any paltry fellow, for the sake of their family and excessive wealth. 

Behold, into how great impiety that lawless one [the Devil] has proceeded, by inculcating 

adultery and murder at the same time!” (St. Hippolytus of Rome, Refutation of All 

Heresies, Book IX, Chapter 7, A.D. 225)

In truth, “No woman should take drugs for purposes of abortion, nor should she kill her 

children that have been conceived or are already born. If anyone does this, she should 

know that before Christ’s tribunal she will have to plead her case in the presence of those 

she has killed. Moreover, women should not take diabolical draughts [contraceptive drugs]

with the purpose of not being able to conceive children. A woman who does this ought to 

realize that she will be guilty of as many murders as the number of children she might have

borne. I would like to know whether a woman of nobility who takes deadly drugs to 

prevent conception wants her maids or tenants to do so. Just as every woman wants slaves 

born for her so that they may serve her, so she herself should nurse all the children she 

conceives, or entrust them to others for rearing. Otherwise, she may refuse to conceive 

children or, what is more serious, be willing to kill souls which might have been good 

Christians. Now, with what kind of a conscience does she desire slaves to be born of her 

servants, when she herself refuses to bear children who might become Christians?” (St. 

Caesarius of Arles, Sermon 44:2)

The following question can truly be asked to all those evil and impure people who kill their 

children or who use any form of birth-control: “Why do you sow where the field is eager to 

destroy the fruit, where there are medicines of sterility, where there is murder before 

birth? [NFP and contraception] You do not even let a harlot remain only a harlot, but you 

make her a murderess as well. . . . Indeed, it is something worse than murder, and I do not 

know what to call it; for she does not kill what is formed but prevents its formation. What 

then? Do you condemn the gift of God and fight with his laws? . . . Yet such turpitude. . . . 

the matter still seems indifferent to many men -- even to many men having wives. In this 

indifference of the married men there is greater evil filth; for then poisons are prepared, 

not against the womb of a prostitute, but against your injured wife. Against her are these 

innumerable tricks.” (St. John Chrysostom, Homilies on Romans 24, A.D. 391)



Also, in On Marriage and Concupiscence, by St. Augustine: “Sometimes lustful cruelty, or 

better cruel lust, leads one to take contraceptive drugs, and, if they do not work, kill the 

living infant in the womb. Or they abort it before it is born, because they would rather have

the child die in the uterus than live. If both spouses subsequently agreed to this they are 

not really husband and wife. If they intended this from the start, their union was not 

marriage but debauchery. If only one intended this, I dare say that she or he was merely 

her husband’s whore or his wife’s paramour.” (Quoted by Gratian, in Marriage Canons 

From The Decretum, Case Thirty-Two, Question II, C.7)

They work harder and are not at peace

Spouses who use contraception to limit the number of children actually increase their 

burden instead of lessening it. It does not matter if they have small or large families. Even 

spouses that have large families who then decide to use contraception fall under the same 

curse from God as those who use contraception and have small families. What the faithless 

do not see is that God punishes them by making them work much harder than they would 

if they did not use contraception. They work harder as a result of their sins, which are 

selfish in nature. All the work they do is for carnal purposes, to support and maintain a 

gluttonous and extravagant lifestyle, at least that is their goal even if they have not 

achieved it to their satisfaction. In reality gluttons and materialistic men are never satisfied

no matter how much they have, thus they are disquieted most of the time and in many 

ways. “The eye of the covetous man is insatiable in his portion of iniquity: he will not be 

satisfied till he consume his own soul, drying it up.” (Ecclesiasticus 14:9) “There is no 

peace to the wicked.” (Isaiah 57:21)

The sin of materialism they are afflicted with causes them to covetously desire fancy homes

with all the modern conveniences and gadgets, fancy new cars, two vacations or more a 

year, etc. All this has caused them to work harder than if they had a larger unplanned 

family and lived frugally. How often do we hear them say, “I have all these things but no 

time to enjoy them?” They run around like chickens with their heads cut off, every which 

way, busy about much, with no time to contemplate on what is really important. One of 

Satan’s main ploys is to keep men so busy that they cannot think about God. Remember 

Satan’s ploy against the Israelites. Satan, speaking through Pharaoh, increased the 

workload of the Israelites so they would not have time to worship God. “Moses and Aaron 

went in, and said to Pharaoh: Thus saith the Lord God of Israel: Let my people go, that 

they may sacrifice to me in the desert… The king of Egypt said to them: Why do you Moses 

and Aaron draw off the people from their works? Get you gone to your burdens. … 

Therefore he commanded the same day the overseers of the works, and the task-masters of

the people, saying: You shall give straw no more to the people to make brick, as before; but 



let them go and gather straw. And you shall lay upon them the task of bricks, which they 

did before; neither shall you diminish any thing thereof, for they are idle, and therefore 

they cry, saying: Let us go and sacrifice to our God. Let them be oppressed with works, and 

let them fulfill them.” (Exodus 5:1. 4,6-9)

If men do not have proper time to think about God, not just a fleeting thought, they have 

no hope of finding Him. Just look around any city and you will see people running hither 

and thither going about at a mad pace with barely enough time to say hello to anyone. You 

do not see people talking with one another at leisure anymore on street corners or in parks.

“Take heed to yourselves, lest perhaps your hearts be overcharged with surfeiting and 

drunkenness and the cares of this life: and that day come upon you suddenly.” (Luke 

21:34-36) It is only when people soberly think, contemplate, and talk that there can be any 

hope for them to find God. This is not a guarantee that they will find God, but without it 

there is no hope at all. “Without faith it is impossible to please God. For he that cometh to 

God must believe that he is: and is a rewarder to them that seek him.” (Hebrews 11:6) 

“Seek and you shall find.” (Matthew 7:7) Those who seek God with a true and unfeigned 

heart will find God and godly peace because they are the elect who are of good will.

Parents do not even have time to spend with their own children, thus they invented the 

worldly evil slogan, “Quality time over quantity.” This is another tradition of men that has 

done away with God’s commandment to raise and educate godly children in the Catholic 

religion. Parents imagine they can spend around one hour a day with their children, 

heaping on them a false, worldly love, many times bribing them by giving them what ever 

they want and then ignore them the other 23 hours. If the infant needs his diaper changed 

outside the quality time limit, then he must sit in his mess until his scheduled visit from his

mom, or she could get someone else to do her duty. Children need 24-hour care, not just 

one, two, three, or twelve hours a day. Raising godly children is a full time job. It means 

cooking, cleaning, teaching, and vigilance every hour of every day of every year. Yes, it is a 

duty, and woe to those who shirk it. For surely as God is the God of the Holy Catholic 

Church, He will abandon you also, just as you have abandoned your own children, by your 

refusal to raise and educate them in holiness and the Catholic faith. He will let you sit in 

the mess of your own sins.

St. Augustine, On The Natural Good of Marriage, A.D. 419: “With respect, however, 

to what I ascribed to the nature of marriage, that the male and the female 

are united together as associates for procreation, and consequently do not 

defraud each other (forasmuch as every associated state has a natural abhorrence of 

a fraudulent companion), although even men without faith possess this palpable 

blessing of nature, yet, since they use it not in faith, they only turn it to evil and sin. 



In like manner, therefore, the marriage of believers converts to the use of 

righteousness that carnal concupiscence by which the flesh lusts against the Spirit. 

[Gal. 5:17] For they entertain the firm purpose of generating offspring to 

be regenerated -- that the children who are born of them as children of 

the world may be born again and become sons of God. Wherefore all 

parents who do not beget children with this intention, this will, this purpose, of 

transferring them from being members of the first man into being members of 

Christ, but boast as unbelieving parents over unbelieving children—however 

circumspect they be in their cohabitation, studiously limiting it to the begetting of 

children—really have no conjugal chastity in themselves.” (On Marriage and 

Concupiscence, Book I, Chapter 5)

If a person truly loved his own soul and the souls of his spouse and children, he would first 

and foremost do whatever he must to procure eternal salvation for himself and his family. 

If the father and mother have done their duty well, let them say in all humility, “We are 

unprofitable servants; we have done that which we ought to do.” (Luke 17:10) In other 

words, do not pat yourselves on the back, for you have only done what you must do if you 

want to have a hope to be saved and enter Heaven. “Undoubtedly, by the eternal law, 

which requires the preservation of natural order, and forbids the transgression of it, 

conjugal intercourse should take place only for the procreation of children, and after the 

celebration of marriage, so as to maintain the bond of peace.” (St. Augustine, Against 

Faustus, Book XXII, Section 61, A.D. 400)

The evil fruit of disobedience

Even when parents and children are home and at rest they sit in front of the Television and

get brainwashed. Perverted families look at perverted shows about perverted families, 

while not even talking with their own family members. They live through the perverted 

families they see on Television and imitate them. They turn fantasy into reality, thus their 

lives have become nightmares. They have become robots with no true personalities, who 

are programmed to sin without the least pang of conscience. God, indeed, punishes these 

perverted families by the natural consequences of their sins. “By what things a man 

sinneth, by the same also he is tormented.” (Wisdom 11:17) One of these punishments is 

disobedient wives and children. Thus you have families in which the natural order of 

hierarchical submission is turned upside down and the resultant discord that follows. “As 

for my people, their oppressors have stripped them, and women have ruled over them… I 

will give children to be their princes, and the effeminate shall rule over them… And the 

people shall rush one upon another, and every man against his neighbor: the child shall 

make a tumult against the ancient, and the base against the honorable.” (Isaiah 3:12, 4-5) 



“And the brother shall betray his brother unto death, and the father his son; and children 

shall rise up against their parents and shall work their death.” (Mark 13:12) 

When wives disobey their husbands and children rise up against their parents, husbands 

and parents act surprised! But by what right do they have to complain? Have they not 

fostered rebellion in their homes? Because they have rebelled against God, fallen-away 

Catholics being the worst of all, rebellion is in the midst of them: “Because it is like the sin 

of witchcraft, to rebel: and like the crime of idolatry, to refuse to obey.” (1 Kings 15:23) 

Because they would not obey God, obedience is not rendered to them when it is due. Where

does it all end? It ends in most cases in adultery, separation, or divorce and sinful second 

unions that are not marriages (see The Annulment Fiasco – The Vatican   II Sect’s De Facto 

acceptance of Divorce and Remarriage). In other cases it maintains an illusion of a 

marriage and family, in which the spouses and children are alienated from one another, 

each going about their own selfish interests. These perverted families are cold and sterile 

with happy-faces pasted in front of their true faces of greed, selfishness, pride, envy, 

hopelessness, despair, melancholy, boredom, restlessness, the root being hatred toward 

the true God. There is only one remedy, and that is to come to God with one’s whole heart 

and soul by becoming Catholic in word and deed before it is too late.

Pope Pius XI, Ingravescentibus Malis (# 1), On the Rosary, 1937: “There is no 

remedy for the ever-growing evils of our times except a return to Our Lord Jesus 

Christ and to His most holy precepts. Truly, only He “hath the words of eternal life” 

(cf. John 6:69), and individuals and society can only fall into immediate and 

miserable ruin if they ignore the majesty of God and repudiate His Law.”

St. Pope Pius X, Communium Rerum (# 24), 1909: “More bitter shall be the 

consequences of these threats when the vices of society are being multiplied, when 

the sin of rulers and of the people consists especially in the exclusion of God and in 

rebellion against the Church of Christ: that double social apostasy which is the 

deplorable fount of anarchy, corruption, and endless misery for the individual and 

for society.”

Honorable continence and chastity

One of the times conception can legally be deferred is if the spouses agree to abstain from 

marital relations through virtuous chastity for a period of time. They must then abstain 

altogether from the marital act, both during the infertile periods as well as the fertile 

periods. This is referred to by Pope Pius XI as “virtuous continence” in Casti Connubii, 

where he discusses the Vices Opposed To Christian Marriage:
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“And now, Venerable Brethren, We shall explain in detail the evils opposed to each 

of the benefits of matrimony. First consideration is due the offspring, which 

many have the audacity to call the disagreeable burden of matrimony 

and which they say is to be carefully avoided by married people not 

through virtuous continence, but by frustrating the marriage act. 

Some justify this criminal abuse on the ground that they are weary of 

children and wish to gratify their desires without their consequent 

burden.” (Pope Pius XI, Casti Connubii, # 54)

“Virtuous continence” or abstinence is neither virtuous nor honorable if spouses have 

marital relations during the infertile period while having deliberately planned to avoid 

having relations during the fertile period. The intent is not to abstain from marital 

relations. Rather, the intent is to have marital relations while having planned to prevent 

conception.

To deliberately remain chaste during the fertile period while having marital relations only 

during the infertile period is dishonorable continence and is chastity for Satan. It is 

chastity in the service of lust, and that is not true chastity. Far from honorable is this dark 

and dastardly deed. The only reason the spouses remain chaste during the fertile period is 

so they will not have children while at the same time having planned to commit the sexual 

act as soon as the fertile period is over. This is only pretend chastity; pretend continence. 

“You do not want to have a child? Settle a pious agreement with your husband; let him 

agree to an end of childbearing in accord with the virtue of chastity. The only sterility of a 

very pious wife is chastity.” (St. Caesarius of Arles, Sermon 52:4)

Despite this fact, the overwhelming majority of NFP users will actually have the boldness 

to claim that they are practicing “abstinence” or “continence” while using “Natural Family 

Planning,” just as if there was something “virtuous” or “good” about their dastardly deed of

avoiding the children that God wanted to bless them with. In truth, Pope Pius XI rightly 

calls these people “criminals” and their evil and filthy action a “criminal abuse” in the 

above mentioned encyclical.

Again, the sin of contraception is incurred when two conditions are met, the planning to 

engage in the marital act while also having planned to prevent conception: “Who is he who 

cannot warn that no woman may take a potion so that she is unable to conceive or 

condemns in herself the nature which God willed to be fecund? As often as she could 

have conceived or given birth, of that many homicides she will be held guilty, 

and, unless she undergoes suitable penance, she will be damned by eternal death in Hell. If



a woman does not wish to have children, let her enter into a religious 

agreement with her husband; for chastity is the sole sterility of a Christian 

woman.” (St. Caesarius of Arles, Sermon 1:12, A.D. 522)

Medical condition, danger to the mother or child, does not excuse

Honorable continence can also be practiced if the wife has a medical condition in which 

pregnancy would endanger her life. If the husband and wife decide to have relations, they 

must do so with the intention to beget children if God wills they should have children and 

be prepared to risk the life of the mother; for neither abortion, contraception nor NFP is 

allowed in case of a medical problem on the part of the mother.

Pope Pius XI, Casti Connubii (# 64), Dec. 31, 1930: “As to the ‘medical and 

therapeutic indication’ to which, using their own words, we have made reference, 

Venerable Brethren, however much we may pity the mother whose health and even 

life is imperiled in the performance of the duty allotted to her by nature, 

nevertheless, what could ever be a sufficient reason for excusing in any way the 

direct murder of the innocent? This is precisely what we are dealing with here. 

Whether inflicted upon the mother or upon the child, it is against the precept of God

and the law of nature: “Thou shalt not kill”. The life of each is equally sacred, and no

one has the power, not even the public authority, to destroy it… Upright and skillful 

doctors strive most praiseworthily to guard and preserve the lives of both mother 

and child; on the contrary, those show themselves most unworthy of the noble 

medical profession who encompass the death of one or the other, through a pretense

at practicing medicine or through motives of misguided pity… Holy Mother Church 

very well understands and clearly appreciates all that is said regarding the health of 

the mother and the danger to her life. And who would not grieve to think of these 

things? Who is not filled with the greatest admiration when he sees a 

mother risking her life with heroic fortitude, that she may preserve the 

life of the offspring which she has conceived?   God alone, all bountiful and all

merciful as He is, can reward her for the fulfillment of the office allotted to her by 

nature, and will assuredly repay her in a measure full to overflowing.”

If the wife’s life is threatened by bearing children, then either the marital act is abstained 

from altogether by honorable continence, or it is done with the hope of conception if God 

wills they should have children, being ready to bear the consequences of the possible death 

of the mother.

Lack of faith that God can regulate, feed, clothe, and protect families



Fallen-away Catholics exhibit their loss of the Catholic faith by a lack of faith in the God 

whom they profess to believe in. How does this lack of faith in God exhibit itself with those 

who practice contraception? They deny God’s power to open and close wombs, to feed, 

shelter, and provide for all the other necessities of their families. Many verbally profess 

belief in miracles, while in their hearts they do not really believe. Many do not even profess

belief in miracles.

Do the couples who use NFP, or the priests who promote it, possess supernatural faith in 

the providence of God? Do they believe that God is the one who sends life? Does anyone 

have a right to have 3 children when God willed them to have 10? God is perfectly aware of 

each couple’s needs, and he knows precisely what they can handle. Those with the true 

Catholic faith should be totally unconcerned with charts and calendars. These are all 

unnatural instruments which frustrate God’s will. Disregard this nonsense and accept the 

fact that God will not send you any children that you cannot handle. He will not burden 

anyone with anything too heavy, for His yoke is always easy and His burden always light. 

“For the virtue of each [good] thing then discovers itself when it is brought to its own 

fitting work… For instance, wine is given for cheerfulness, not drunkenness, bread for 

nourishment, sexual intercourse for the procreation of children  .” (St. John 

Chrysostom, Homilies on the Epistle of St. Paul to the Colossians, Homily XII, Colossians 

iv. 12-18, Ver. 18)

God feeds the birds which neither reap nor sow

The word of God condemns anyone who attempts to excuse the mortal sin of contraception

for any reason, one being the economic excuse. Those who use the economic excuse 

faithlessly say that if they have too many children they will not be able to feed or clothe 

them, or provide their other necessities. These fallen-away Catholics do not really believe 

in the word and power of God.

Regarding the so-called “necessities” and “grave circumstances” that so many people 

excuse themselves with today, Our Lord Jesus Christ explicitly teaches us in the Holy 

Gospels how we are to behave on such occasions: “Therefore I say to you: Be not solicitous 

for your life, what you shall eat, nor for your body, what you shall put on. The life is more 

than the meat: and the body is more than the raiment. Consider the ravens, for they sow 

not, neither do they reap, neither have they storehouse nor barn, and God feedeth them. 

How much are you more valuable than they? . . . . Consider the lilies, how they grow: they 

labour not, neither do they spin. But I say to you, not even Solomon in all his glory was 

clothed like one of these. Now, if God clothe in this manner the grass that is to-day in the 



field and to-morrow is cast into the oven: how much more you, O ye of little faith? . . . . 

seek ye first the kingdom of God and his justice: and all these things shall be added unto 

you.” (Luke 12:22-24, 27-28, 31) 

Dear reader, you will either truly believe in the word of God or not. It does no good to say 

you believe while your actions prove otherwise. “Let us not love in word nor in tongue, but

in deed and in truth.” (1 John 3:18) Your professed faith is tested when it comes time to 

put it into action. “Faith without works is dead.” (James 2:20) “Be ye doers of the word 

and not hearers only, deceiving your own selves.” (James 1:22) Only those are blessed 

who hear the word of God and keep it. “Blessed are they who hear the word of God and 

keep it.” (Luke 11:28) Do you really believe God can feed, clothe, and shelter your family no

matter how big it is? “[Some] complain of the scantiness of their means, and allege that 

they have not enough for bringing up more children, as though, in truth, their means were 

in [their] power… or God did not daily make the rich poor and the poor rich. Wherefore, if 

any one on any account of poverty shall be unable to bring up children, it is better to 

abstain from relations with his wife.” (Lactantius, Divine Institutes 6:20, A.D. 307)

Woe to faithless fallen-away Catholics who say they cannot feed their families due to 

difficult economic conditions, implying God cannot provide for them. Nothing is 

impossible with God.

Pope Pius XI, Casti Connubii (#’s 60-61), Dec. 31, 1930: “We are deeply touched by 

the sufferings of those parents who, in extreme want, experience great difficulty in 

rearing their children. However, they should take care lest the calamitous state of 

their external affairs should be the occasion for a much more calamitous error. No 

difficulty can arise that justifies putting aside the law of God which prohibits all acts 

intrinsically evil. There is no possible circumstance in which husband and 

wife cannot, strengthened by the Grace of God, fulfill faithfully their 

duties and preserve in wedlock their chastity unspotted. This truth of 

Christian faith is expressed by the teaching of the Council of Trent: ‘Let 

no one be so rash as to assert that which the Fathers of the Council have 

placed under anathema, namely that there are precepts of God 

impossible for the just to observe. God does not ask the impossible, but 

by His commands, instructs you to do what you are able, to pray for 

what you are not able that He may help you.’”

Pope Pius XI is crystal clear: not even “in extreme want” may people justify “putting aside 

the law of God which prohibits all acts intrinsically evil”, thus condemning all forms of 

contraception and birth control. He then proceeds to give a cure for those who are living 



“in extreme want” by saying that: “There is no possible circumstance in which husband and

wife cannot, strengthened by the Grace of God, fulfill faithfully their duties and preserve in 

wedlock their chastity unspotted” and “God does not ask the impossible, but by 

His commands, instructs you to do what you are able, to pray for what you are

not able that He may help you.’”

God will always honor and bless a couple who seeks to please Him first and foremost in 

this life by doing what He commands. This is an infallible truth found in His Holy Word, 

and all people who wish to save their own souls – which is the only thing that really 

matters in this short life – must of course strive to please Our Lord in every way possible. 

“And he will love thee and multiply thee, and will bless the fruit of thy womb, and the 

fruit of thy land, thy corn, and thy vintage, thy oil, and thy herds, and the flocks of thy 

sheep upon the land, for which he swore to thy fathers that he would give it thee.” 

(Deuteronomy 7:13)

If God wills for a couple to have none, few, or many children, He will regulate conception 

during the marital act so that it will be so. Dear reader, do you believe that? Prove it by 

condemning contraception and never practice it again. Always desire and hope that 

conception should take place during every marital act, even if by a miracle. Do not take the 

place of God. Let God regulate whether or not conception occurs during your marital act. 

He will not burden you with anything too heavy, for His yoke is always easy and His 

burden always light.

St. Augustine, Against Julian, Book II, Chapter 7:20, A.D. 421: “He [Julian] asserts 

that woman was given to man only for the purpose of generation, a matter which 

you thought it necessary to argue so long in vain, as if any of us denied this 

statement. … God cares for the universe, you will find that this must please God 

more in which there is the cause of the universe… Therefore, because the 

propagation of the human race could not be from the man alone, God said it is not 

good for man to be alone. … [Therefore] He did not permit Cain, guilty of fratricide, 

to perish before he had generated children. Therefore, woman was given to man for 

the sake of the generation of human posterity.”

Famine, plague, war, exile, and death are not due to big families

If you cannot feed your family it is not because of the size of your family. If God is not 

shunned by the deliberate prevention of conception, then God will certainly provide for the

family. God will make available all they need, provided the family does not incur God’s 

wrath for other reasons, or if God sees they should die as persecuted martyrs. To suffer 



persecution for God, such as martyrdom by starvation, is the greatest provision God can 

give, by providing the soul with immediate entry into Heaven as a saint. Famine, plague, 

all sorts of calamity, or martyrdom that befalls families is not due to the number of 

children, but because of disobedience or obedience to God. When God strikes a land with 

famine, or similar conditions that make it impossible for families to sustain themselves, 

they all die, no matter how small or large their families are. The punishment is not due to 

the size of the family. When God allows persecution and martyrdom to come upon His 

faithful chosen to test their faith and to witness to unbelievers, they die in obedience to 

God. Their death has nothing whatsoever to do with the number of children they have. God

has demonstrated many times how He protects His faithful while at the same time sending 

famine and death to obstinate evildoers.

“The Lord will take away from thee all sickness: and the grievous infirmities of 

Egypt, which thou knowest, he will not bring upon thee, but upon thy enemies.” 

(Deuteronomy 7:15) “The Lord will make a wonderful difference between the 

possessions of Israel and the possessions of the Egyptians, that nothing at all shall 

die of those things that belong to the children of Israel… The Lord therefore did this 

thing the next day: and all the beasts of the Egyptians died, but of the beasts of the 

children of Israel there died not one.” (Exodus 9:4, 6) “Moses stretched forth his rod

towards heaven, and the Lord sent thunder and hail, and lightning running along 

the ground: and the Lord rained hail upon the land of Egypt… And the hail 

destroyed through all the land of Egypt all things that were in the fields, both man 

and beast: and the hail smote every herb of the field, and it broke every tree of the 

country. Only in the land of Gessen, where the children of Israel were, the hail fell 

not.” (Exodus 9:22-26)

What they fear comes upon them in unknown ways

“That which the wicked feareth, shall come upon him.” (Proverbs 10:24) When spouses 

deliberately plan to prevent conception, taking the place of God, God abandons them and 

their families. Many times people cry out to God for help when they are in dire straights. 

When all is well they disobey or ignore Him. If they should appeal to God in a time of need,

God says to them, “You abandoned Me by following your own sinful ways, now provide for 

your needs yourselves!”

Proverbs 1:25-31 “You have despised all my counsel, and have neglected my 

reprehensions. I also will laugh in your destruction, and will mock when that shall 

come to you which you feared. When sudden calamity shall fall on you, and 

destruction, as a tempest, shall be at hand: when tribulation and distress shall come 



upon you: Then shall they call upon me, and I will not hear: they shall rise in the 

morning, and shall not find me: Because they have hated instruction, and received 

not the fear of the Lord, Nor consented to my counsel, but despised all my reproof. 

Therefore they shall eat the fruit of their own way, and shall be filled with their own 

devices.” 

NFP is a tradition of men that replaces the law of God

NFP is simply a tradition of men. It has eliminated the commandment of God that forbids 

contraception, by making it seem that NFP is not contraception simply because physical 

devices or techniques are not used during the marital act. They ignore the very heart of this

commandment of God by violating it in a most deceptive manner. The ancestors of the 

Pharisees that Jesus condemned, the apostate and Talmudic Jews and their false religion 

of apostate Judaism have carried on these traditions of men to absurd proportions. One 

such teaching is that it is only murder if one directly kills another, such as by stabbing, 

shooting, or choking, etc. They teach it is not murder if one locks a man in a room with no 

food or water and does not give him any. In this case, they teach, the man dies from thirst 

and starvation, and not by the hands of any man; thus no murder was committed 

(Babylonian Talmud: Tractate Sanhedrin, Folio 77a). In truth, these apostate Jews are a 

perfect parallel to those who practice NFP. The tradition of men teaches that as long as a 

physical device or technique is not used during the marital act, the planning ahead of time 

by charting cycles to prevent conception is not a crime.

In every case a deliberate plan is made before the act

Married couples that attempt to frustrate conception while engaging in the marital act 

must formulate a deliberate plan in order to do so. In every case they deliberately 

formulate a plan to prevent conception before the marital act. Whether they plan to use 

physical contraceptive devices during the act, or plan to withdraw during the act, or plan to

take birth control pills that prevent ovulation before the act, or plan to use NFP by only 

having relations during the infertile period, or they plan by charting fertile and infertile 

periods, it is exactly the same plan. In every case the goal of the plan is the same: to 

prevent conception while engaging in the marital act. In a sense it could be said about NFP 

that a contraceptive is placed over the fertile period while engaging in the marital act 

during the infertile period, or, the husband withdraws from the act during the fertile 

period while engaging in it during the infertile period, or, instead of preventing ovulation 

with a pill, it is prevented by charting cycles. Dear reader, open your eyes and ears, can you

not see that the intention is the same in every case! Can you not see that NFP is 

contraception! “Dost thou not know what thou art at? Thou marriest a wife for 



chastity, and procreation of children...” (St. John Chrysostom, Homilies on the 

Epistle of St. Paul to the Colossians, Homily XII, Colossians iv. 12-18, Ver. 18)

It is intrinsically evil when spouses plan to have sexual relations while also having planned 

to hinder the conception of the child that God wanted to bless them with. It does not 

matter in what way the spouses plan to prevent conception. The principle is the same in all 

cases: the deliberate prevention of conception (bearing children) by the spouses while 

engaging in the marital act. Guilt of mortal sin occurs when these two conditions are met, 

either in the mind or in the act. Our Lord teaches us that all sin proceeds from the heart, 

and manifests itself in men’s actions. “The things which proceed out of the mouth, come 

forth from the heart, and those things defile a man. . . . For from the heart come forth evil

thoughts, murders, adulteries, fornications, thefts, false testimonies, blasphemies.” 

(Matthew 15:11, 19)

St. Augustine, City of God 7:30, A.D. 426: “And now, to begin to go over those 

works of the one true God… we worship that God who has appointed… 

the union of male and female for the propagation of offspring...”

The natural cycles of a fruit tree

A fruit tree has its natural cycles for fertility and infertility. There is a proper time to 

fertilize the tree. If a gardener fertilized the tree when it was not fertile nothing will come 

of it. If he were a good gardener he would only fertilize it during its known fertile cycle in 

order for it to conceive and thus produce fruit. Now, what is to be said of a gardener who 

only fertilizes the tree during its infertile cycle, while deliberately not fertilizing it during 

its fertile period? He would have made an unnatural use of the natural cycles of the tree, so

unnatural that the people would think him either insane or a hater of fruit. Bad enough, 

would they say he is, if they see him stupidly wasting time and fertilizing material when 

nothing can come of it, but worse beyond compare is he when he deliberately stops 

fertilizing the tree just when it is fertile. Indeed, “Dare not to do the deeds of Sodom,” St. 

John Chrysostom says, “lest ye suffer the lot of Sodom… Even as they devised a barren 

intercourse, not having for its end the procreation of children, so did God bring on them 

such a punishment...” (On the Statues, Hom. XIX; NPNF, p. 467) Commenting on the sin 

of Sodom St. John Chrysostom writes, “How great is that sin, to have forced hell to appear 

even before its time?” (Hom. IV in Rom.; NPNF, p. 358)

Now, if for some reason, not in contempt for the fruit and with the good of the tree in 

mind, the gardener does not want the tree to bear fruit, then he would not fertilize the tree 

at all. This is equivalent to honorable continence or chastity, and this state is the most 



honorable for married people. In truth, God loves purity and chastity so much that He 

often uses His chaste servants to save souls. The chaste or barren husband and wife still 

conceive and give birth to children, but they are of a spiritual kind, which is infinitely more

valuable: “That virginity is good I do agree. But that it is even better than 

marriage, this I do confess. And if you wish, I will add that it is as much better 

than marriage as Heaven is better than Earth, as much better as angels are 

better than men.” (St. John Chrysostom, The Faith of the Early Fathers, Vol. 2: 1116, 

A.D. 392)

Man plays stupid, and God will not be mocked

Some, evading the issue, say that when NFP is used, conception can still take place if God 

grants it. Thus, according to them, the spouses are open to conception. But if it were true 

that the spouses are open to conception then why all the planning by the spouses to 

prevent conception by only having relations during the infertile period? The sin resides in 

the intention of the spouses, not the fact that God may still grant conception in spite of 

their plan against it. The same can be said of any contraceptive device or technique. None 

are 100 percent guaranteed to prevent conception. Even those who were sterilized have 

conceived. Sadly, these are the children that are referred to by these bastard parents as 

mistakes. The children they bear will be children of fornication whom God will use to 

torment the parents. Question this not, O blind men, who love evil and love to play stupid. 

Do you not see the discord in your own families, the rebellion of children against their 

rebellious parents? Sin begets sin. In that which you sin, you shall be punished. Think not 

that God is like sinful men in that He lets sin go unpunished. Open your eyes and observe 

the history of fallen man. Has God ever allowed sin to go unpunished? Look at the lust that

infects the fallen-away priests who promote NFP?

Examine your conscience now, all you who use NFP, and confess your mortal sins before it 

is too late. Examine your conscience real good and ask yourself if you had deliberately 

planned to prevent conception when you performed the marital act. It does not 

matter what the lust filled faithless priest tells you. He cannot quell your conscience, 

because this sin violates the law God has written upon your heart. This priest will not be 

able to console you when you are both in Hell. Take to heart Pope Pius XI’s warning in 

Casti Connubii: “They are blind and leaders of the blind: and if the blind lead the blind, 

both fall into the pit.” The priests and the people they are leading astray will all go to 

Hell for this sin alone.

A last most important point, there is no remission of sin outside the Catholic Church and 

that is where most of you readers are. The infallible Catholic dogma which teaches that 



“Outside the Church there is no salvation nor remission of sins” have no exceptions 

according to the teachings of the Church (Pope Boniface VIII, Unam Sanctum, A.D. 1302). 

You must learn the Catholic Faith and abjure from your heresies or schisms and thus enter 

the Catholic Church before your sins can be forgiven.

Pope Boniface VIII, Unam Sanctum, A.D. 1302: “Urged by faith, we are obliged to 

believe and to maintain that the Church is one, holy, catholic, and also apostolic. We

believe in her firmly and we confess with simplicity that outside of her there is 

neither salvation nor the remission of sins, as the Spouse in the Canticles [Sgs. 6:8] 

proclaims: ‘One is my dove, my perfect one. She is the only one, the chosen of her 

who bore her,’ and she represents one sole mystical body whose Head is Christ and 

the head of Christ is God [1 Cor. 11:3]. In her then is one Lord, one faith, one 

baptism [Eph. 4:5]. There had been at the time of the deluge only one ark of Noah, 

prefiguring the one Church, which ark, having been finished to a single cubit, had 

only one pilot and guide, i.e., Noah, and we read that, outside of this ark, all that 

subsisted on the earth was destroyed.”

The root of the whole problem that leads to sins of immorality and sins against the Natural 

Law and the loss of the Catholic Faith is evil practices like NFP. Bad lives coupled with 

intentions of persevering in sin always precedes before a person falls into more grievous 

errors, heresies or schisms. For when man refuses to heed the Natural Law and the 

conscience that God has imprinted on his heart, God allows him to fall into more grievous 

errors and heresies because of his negligence and scorn of God’s divine and natural laws.

Please read this text called “Important Spiritual Information You Must Know   About to be 

Saved” to see if you are living in some mortal or venial sins that you have not yet wished to 

break free from. This important text addresses some of the most common sins committed 

by men today that they fall into Hell for.

COMMON OBJECTIONS

Objection: How can you say that the only motive that can excuse the marital act is the 

procreation of children? It is not against the Natural Law or the Law of the Church to excuse 

intercourse for the sake of pleasure, health, or love. You are wrong when you say that one 

must perform the marital act for the purpose or motive of begetting children, and that the 

procreation of children is the only primary purpose or motive that a couple can use to excuse 

the marital act. There are many primary purposes or motives of marriage that excuse the 

marital act from being sinful. One can perform the marital act for many primary reasons 

such as for the sole purpose or motive of health, satisfying the fleshly lust, quenching 
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concupiscence, mutual help, paying the marital debt, as well as for cultivating mutual love 

and unitive purposes. Any one of these purposes or motives are enough to perform the 

marital act in a lawful way, and this proves that spouses can perform sexual acts that are not 

intended or able to procreate in themselves.

Not so, since the Church and Pope Pius XI, as we have seen, teaches that the primary end 

or motive of the marital sexual act is the procreation of children, while he describes the 

other ends or motives of the marital act (if spouses choose to perform the act for these 

reasons) as secondary ends or motives that are not necessary for the act to be lawful and 

that are dependent on and which must follow the primary motive of procreation in order 

for the sexual act to be lawful. The teaching of the Natural Law as well as that of the 

Church is clear that “the conjugal act is destined primarily by nature for the 

begetting of children” (Pope Pius XI, Casti Connubii #54) and this is also why Pope 

Pius XI teaches that spouses are not forbidden to consider the secondary ends of marriage 

“such as mutual aid, the cultivating of mutual love [unitive purpose], and the quieting of 

concupiscence... so long as they are subordinated to the primary end [THAT IS, 

PROCREATION OF CHILDREN] and so long as the intrinsic nature of the act is 

preserved.” This proves that all other motives than the procreation of children are 

secondary ends or motives.

Pope Pius XI, Casti Connubii (# 59), Dec. 31, 1930: “For in matrimony as well 

as in the use of the matrimonial right there are also secondary ends, 

such as mutual aid, the cultivating of mutual love, and the quieting of 

concupiscence which husband and wife are not forbidden to consider SO LONG 

AS THEY ARE SUBORDINATED TO THE PRIMARY END   [THAT IS, 

PROCREATION OF CHILDREN] and so long as the intrinsic nature of the act is

preserved [that is, all sexual acts must be able to procreate in themselves, which 

means that no unnatural and non-procreative form of a sexual act can ever be 

performed without sin].”

This means that the primary end or purpose of procreation (in thought and 

action) can not be made subordinate or subject to the secondary ends or 

purposes and that the primary end must always exist for the marital act to be 

lawful while the secondary ends or motives are not needed at all in order to lawfully 

perform the marital act. The secondary ends “such as mutual aid, the cultivation of mutual 

love, [unitive purpose] and the quieting of concupiscence” can follow after the primary end

or purpose of begetting children if the spouses choose this, but the secondary ends or 

motives are not absolutely needed to lawfully perform the marital act in the same way as 

the primary purpose of begetting children, nor is the secondary motive of quieting 



concupiscence meritorious even though it is allowed. This is also exactly how Our Lord 

Jesus Christ in the Bible wants us to view the sexual pleasure and the marital act, since it is

a higher calling to live for the Spirit than for our own selfish and fleshly desires. “And now,

Lord, thou knowest, that not for fleshly lust do I take my sister to wife, but only for 

the love of posterity, [children] in which thy name may be blessed for ever and ever.” 

(The Holy Bible, Tobias 8:9)

While some have erroneously asserted that the motive of paying the marital debt to one’s 

spouse can be used as a primary motive to excuse the marital act from sin, we see that Pope

Pius XI defines the paying of the marital debt as a secondary end or motive, by using the 

words “mutual aid” to explain its nature, since according to God’s Law and Saint Paul in 

the Holy Bible, a spouse must help his or her spouse by paying the marital debt when the 

other spouse asks for it in order to not allow the requesting spouse to become tempted to 

fall into sins of sensuality (1 Corinthians 7).

Many other heretics of our own times also claim that the “unitive” purpose is a primary 

motive of the marital act along with the motive of procreation, but we can see that Pope 

Pius XI relegates the unitive purpose, which he calls “the cultivating of mutual love”, to a 

secondary purpose that are not necessary to exist in order for the act to be lawful.

In fact, the modern day proposition that health, pleasure or love might be the sole object of

intercourse is a heresy that has no biblical, apostolic, patristic or medieval authority 

whatsoever. St. Thomas Aquinas explains in his Summa that: “Although it is not evil in 

itself to intend to keep oneself in good health, this intention becomes evil, if one intend 

health by means of something that is not naturally ordained for that purpose; for instance 

if one sought only bodily health by the sacrament of baptism, and the same applies to the 

marriage act in the question at issue.” (Summa Theologica, Supplement, Q. 49, Art. 5, 

Reply to Objection 4)

The Holy Bible confirms the fact that God wants spouses to perform the marital act for the 

only purpose of procreation. The holy youth Tobias was commanded by almighty God 

through the Archangel Raphael to never perform the marital act for the sake of lust and 

that he shall be “moved rather for love of children than for lust,” so “that in the 

seed of Abraham” he “mayest obtain a blessing in children”. Tobias who was a 

holy and virtuous person consented to this admonishment by the holy angel and answered 

God in his prayer that “not for fleshly lust do I take my sister to wife, but only for 

the love of posterity”.

The Holy Bible, Tobias 6:22; 8:9 “And when the third night is past, thou shalt take 



the virgin with the fear of the Lord, moved rather for love of children than for

lust, that in the seed of Abraham thou mayest obtain a blessing in children… 

[Tobias said:] And now, Lord, thou knowest, that not for fleshly lust do I take 

my sister to wife, but only for the love of posterity, in which thy name may 

be blessed for ever and ever.”

The holy youth Tobias approached his bride Sara after three days of prayer, not for fleshly 

lust but only for the love of posterity, having been instructed by the Archangel Raphael that

to engage in the marital act he shall “be moved rather for love of children than for lust”.

According to God’s will, spouses are to engage in the marital act for the “love of posterity” 

(children), not for lust. No, contrary to what most people today say, the Holy Bible is clear 

that spouses are to come together “only for the love of posterity” if they want to please 

Our Lord Jesus Christ. The Holy Word of God in the Bible is indeed true when it says that 

“the devil has power” over all spouses who come together for the purpose of gratifying 

their fleshly pleasures, giving “themselves to their lust, as the horse and mule, 

which have not understanding”.

Tobias 6:16-17 “Then the angel Raphael said to him [Tobias]: Hear me, and I will 

show thee who they are, over whom the devil can prevail. For they who in such 

manner receive matrimony, as to shut out God from themselves, and 

from their mind, and to give themselves to their lust, as the horse and 

mule, which have not understanding, over them the devil hath power.”

It is a divine law, a dogma of the faith (de fide), that the primary end of marriage is 

procreation (bearing children) and the education of children. Pope Pius XI decrees it “is 

beyond the power of any human law” to teach otherwise.

Pope Pius XI, Casti Connubii (# 8), Dec. 31, 1930: “To take away from man the 

natural and primeval right of marriage, to circumscribe in any way the principal 

ends of marriage laid down in the beginning by God Himself in the words ‘Increase 

and multiply,’ is beyond the power of any human law. … This is also expressed 

succinctly in the [1917] Code of Canon Law [Canon 1013]: ‘The primary end [or 

purpose] of marriage is the procreation and the education of children.’”

A Practical Commentary on Canon 1013 explains that: “there can be no controversy over 

the primary object of marriage. The perpetuation of the human race is willed by the 

Creator, who from the creation of mankind appointed the means for this purpose… The 

Holy Office condemned the opinion defended by some recent authors who 



deny that the procreation of children is the primary end of matrimony, and 

regard its secondary ends not subordinate to its primary end but independent 

of it.” (April 1, 1944; Acta Ap. Sedis, XXXVI, 103.) 

It could not be more clear from both the Natural Law as well as the teachings of the Church

that: “The primary purpose of marriage is the procreation and education of children.” (The

1917 Code of Canon Law, Canon 1013) Therefore, it is heresy to teach that procreation and 

education of children is not the only primary end of marriage.

Objection: The Bible doesn’t condemn birth control. Modern birth control methods were 

unknown in Bible times, and the Bible is, therefore, silent on the matter. The closest that 

Scripture comes to condemning birth control is Genesis chapter 38, the account of Judah’s 

sons Er and Onan. Onan’s motivation was selfish; he used Tamar for his own pleasure, but 

refused to perform his legal duty (from Deuteronomy 25:5-10) of creating an heir for his 

deceased brother. This passage (in Genesis 38) is often used as evidence that God does not 

approve of birth control. However, it was not the act of contraception that caused the Lord to 

put Onan to death as you say; it was Onan’s selfish motives behind the action. God did not 

kill Onan for practicing contraception but because he refused to obey the Law from 

Deuteronomy 25:5-10 that instructed brothers to raise up seed for his dead brother. This fact 

proves that God doesn’t directly condemn contraception in the Bible. Contraception, by 

definition, is merely the opposite of conception. It is not the use of contraception that is 

wrong or right. As we learned from Onan, it is the motivation behind the contraception that 

determines if it is right or wrong. Ultimately, a couple’s motives for delaying childbearing, 

using contraception, or even having numerous children, are between them and God. 

Therefore, we can find no biblical admonition against the use of birth control in and of itself.

Answer: God’s law in the Old Testament did not even command the death penalty for the

person who refused to create heirs to his deceased brother. The brother who refused 

this duty was, as a punishment, only to be publicly disgraced!

Deuteronomy 25:5-10 “When brethren dwell together, and one of them dieth 

without children, the wife of the deceased shall not marry to another: but his 

brother shall take her, and raise up seed for his brother: And the first son he shall 

have of her, he shall call by his name, that his name be not abolished out of Israel. 

But if he will not take his brother’s wife, who by law belongeth to him, 

the woman shall go to the gate of the city, and call upon the ancients, 

and say: My husband’s brother refuseth to raise up his brother’s name 

in Israel: and will not take me to wife. And they shall cause him to be sent for 

forthwith, and shall ask him. If he answer: I will not take her to wife:   The woman 



shall come to him before the ancients, and shall take off his shoe from 

his foot, and spit in his face, and say: So shall it be done to the man, that 

will not build up his brother’s house: And his name shall be called in 

Israel, The house of the unshod.”

This bible verse shows us that disobeying the Law of the Old Testament that directed a 

man to marry his dead brother’s wife in order to raise up seed for his brother, was not 

something that was a particularly serious infraction in the eyes of the Lord, for if God 

would have considered this act of disobedience as a great crime, He would have instituted a

punishment that was much more severe than being only a little disgraced or mocked, 

which almost is no punishment at all.

According to The Book of Genesis, the reason for why Onan was killed was because: “He 

knowing that the children should not be his, when he went in to his brother’s wife, spilled 

his seed upon the ground, lest children should be born in his brother’s name.” Notice how 

clearly this biblical text shows that the reason Onan did this “detestable thing” was “lest

children should be born in his brother’s name”, thus showing us that the act of 

performing the marital act while taking steps to hinder procreation is hated by God. This 

absolutely proves that a person who performs the marital sexual act with an intention 

opposed to procreation – is condemned according to God’s Holy Law.

Genesis 38:8-10 “Juda, therefore said to Onan his son: ‘Go in to thy brother’s wife 

and marry her, that thou mayst raise seed to thy brother.’ He knowing that the 

children should not be his, when he went in to his brother’s wife, spilled his seed 

upon the ground, lest children should be born in his brother’s name. And 

therefore the Lord slew him, because he did a detestable thing.” 

Therefore, it is abundantly clear from the Bible itself that Onan was not killed for his deed 

of refusing to fulfill his duty to create heirs for his deceased brother, as the 

protestants claim, since this act was only punished with a public disgrace (Deuteronomy 

25:5-10). What deed then was Onan killed for? Obviously, he was killed for the wicked 

and selfish deed of having sexual relations while practicing contraception; 

and for being against conception. Truly, if Onan did not want to raise up heirs for his 

deceased brother, he should not have had sexual relations with her while pretending to 

fulfill the marital duty of procreating children (even though he did not); and obviously, he 

must not practice coitus interruptus while selfishly indulging in the sex act, since this is an 

act against nature.

God did not even ordain for a man to die or even be hurt if he refused to raise up seed for 



his deceased brother according to the Old Testament Law, but when Onan performed 

the actual marital sexual act without wishing to beget children, God instantly 

killed him in order to show us the hatred God have of those who do not excuse

the marital sexual act with the absolutely necessary motive of procreation. 

Thus, the refusal to not raise up children for one’s brother is not a very grave crime in the 

eyes of God as long as one does not perform the marital act, but performing the marital 

sexual act without wanting to have children is a very grave crime according to God’s Holy 

Law. Since God foresaw the great evil and selfishness of many in the future (and especially 

in our own time) who were to practice contraceptive sexual acts, and in order to help future

generations of Jews and Christians to abstain from all contraceptive acts: it is clear that 

God killed Onan to set an example for future generations.

Since God utterly detests the act of contraception, God also sometimes allows the evil 

demons who incite men and women to commit this act, to kill them when they consent to 

their temptations, as is recorded in the Book of Tobit, where the seven husbands of Sarah 

was killed; since they tried to perform the marital act for selfish and lustful reasons. As in 

the case from Tobit, it seems clear that since Onan wanted to selfishly and lustfully enjoy 

the sex act without intending having children, as God’s holy law requires, that a demon, or 

the evil angel Asmodeus that kills lustful and wicked people, was permitted by God to slay 

him (cf. Tobias 3:8). Haydock commentary explains: “[Genesis 38] Ver. 10. Slew him, 

perhaps by the hand of evil angels, Psalm lxxvii. 49. Asmodeus, &c., who slew the 

libidinous husbands of Sara. (Tobias iii. 7[8].) (Menochius)”

The design of this institution of raising up seed for a brother – which was not originated by

Moses, but came down from early times (Genesis 38:8) and is to be found amongst other 

nations than the Jews, and that even in the present day – was to preserve a family from 

becoming extinct and to secure the property of a family from passing into the hands of a 

stranger.

Thus, the claim that “it was not the act of contraception that caused the Lord to put Onan 

to death; it was Onan’s selfish motives behind the action” is of course ludicrous and false, 

and is easily refuted not only from the Bible itself as we have seen, but also from the 

writings of the Fathers. We will quote only St. Augustine:

“As St. Augustine notes, ‘Intercourse even with one’s legitimate wife is 

unlawful and wicked where the conception of offspring is prevented. 

Onan, the son of Judah, did this and the Lord killed him for it (Gen. 38:8-10).’” 

(Pope Pius XI, Casti Connubii # 55; St. Augustine, De Conjugiis Adulterinis, Book 

II, Chapter 12)



Furthermore, this objection of excusing contraception is also condemned by the Holy 

Word of God in both an explicit and implicit way. Indeed, the Bible does have quite a lot to 

say about children. The Bible presents children as a gift from God (Genesis 4:1; Genesis 

33:5), a heritage from the Lord (Psalm 127:3-5), a blessing from God (Luke 1:42), and a 

crown to the aged (Proverbs 17:6). God sometimes blesses barren women with children 

(Psalm 113:9; Genesis 21:1-3; 25:21-22; 30:1-2; 1 Samuel 1:6-8; Luke 1:7, 24-25). God 

forms children in the womb (Psalm 139:13-16). God knows children before their birth 

(Jeremiah 1:5; Galatians 1:15).

It’s not a couple that decides for themselves whether God should send them new life or not 

as the biblical verses already provided proves, but this is wholly up to God and His holy 

will (Matthew 6:10).

Genesis 30:1-2 “And Rachel seeing herself without children, envied her sister, and 

said to her husband: ‘Give me children, otherwise I shall die.’ And Jacob being 

angry with her, answered: ‘Am I as God, who hath deprived thee of the 

fruit of thy womb?’”

We all know that God is the One who opens the womb, the One who killeth and maketh 

alive. “The Lord also remembering Rachel, heard her, and opened her womb.” 

(Genesis 30:22) In truth, “The Lord killeth and maketh alive, he bringeth down to hell, 

and bringeth back again.” (1 Kings 2:6)

So why would a woman who desires to fulfill the will of God make a systematic effort to 

avoid God sending her a new life? What excuse could such a person possibly make for 

going out of her way to calculate how to have marital relations without getting pregnant 

with the child God was going to send? Why would a woman (or a man) who believes that 

God opens the womb try to avoid His opening of the womb by a meticulous and organized 

effort, involving birth control methods, charts, cycles or thermometers? The answer is that 

those who engage in such behavior as contraception selfishly turn from God (which is the 

essence of sin) and refuse to be open to His will.

God, and not man, is the only one that can lawfully decide whether a couple shall receive a 

child or not. Can you imagine what Jacob would have said to Rachel if she had discovered a

new way to avoid “the Lord opening her womb?” He would probably have rebuked her as 

an infidel.

Objection: Natural Family Planning is a justifiable practice of birth control because it does 



nothing to obstruct the natural power of procreation.

Answer: Natural Family Planning obstructs the primary end of marriage: the 

procreation and education of children. This makes the fact that NFP does 

nothing to obstruct the marital act itself irrelevant.

In order to quickly refute this most common of all objections in favor of NFP, it will be 

necessary to repeat the section from the beginning of this article.

Catholic dogma teaches us that the primary purpose of marriage (and the conjugal act) is 

the procreation and education of children.

Pope Pius XI, Casti Connubii (# 17), Dec. 31, 1930: “The primary end of 

marriage is the procreation and the education of children.”

Pope Pius XI, Casti Connubii (# 54), Dec. 31, 1930: “Since, therefore, the conjugal 

act is destined primarily by nature for the begetting of children, those 

who in exercising it deliberately frustrate its natural powers and purpose sin against

nature and commit a deed which is shameful and intrinsically vicious.”

Besides this primary purpose, there are also secondary purposes for marriage, such as 

mutual aid, the quieting of concupiscence and the cultivating of mutual love. But these 

secondary purposes must always remain subordinate to the primary purpose 

(or end) of marriage (the procreation and education of children). This is the key

point to remember in the discussion on NFP.

Pope Pius XI, Casti Connubii (# 59), Dec. 31, 1930: “For in matrimony as well as in 

the use of the matrimonial right there are also secondary ends, such as mutual aid, 

the cultivating of mutual love, and the quieting of concupiscence which husband and

wife are not forbidden to consider SO LONG AS THEY ARE SUBORDINATED 

TO THE PRIMARY END [THAT IS, PROCREATION OF CHILDREN] and 

so long as the intrinsic nature of the act is preserved.”

Therefore, even though NFP does not directly interfere with the marital act itself, as its 

defenders love to stress, it makes no difference. NFP is condemned because it 

subordinates the primary end (or purpose) of marriage and the marriage act 

(the procreation and education of children) to the secondary ends. 

NFP subordinates the primary end of marriage to other things, by deliberately attempting 



to avoid children (i.e., to avoid the primary end) while having marital relations. NFP 

therefore inverts the order established by God Himself. It does the very thing that Pope 

Pius XI solemnly teaches may not lawfully be done. And this point crushes all of the 

arguments made by those who defend NFP; because all of the arguments made by those 

who defend NFP focus on the marriage act itself, while they blindly ignore the fact that it 

makes no difference if a couple does not interfere with the act itself if they subordinate 

and thwart the primary PURPOSE of marriage.

To summarize, therefore, the only difference between artificial contraception and NFP is 

that artificial contraception frustrates the power of the marital act itself, while NFP 

frustrates its primary purpose (by subordinating the procreation of children to other 

things).

Objection: I know that NFP is always wrong, except for certain reasons, and in those cases 

it is allowable.

Answer: Pope Pius XI specifically condemns all reasons and all excuses.

Pope Pius XI, Casti Connubii (# 54), Dec. 31, 1930: “BUT   NO   REASON, 

HOWEVER GRAVE, MAY BE PUT FORWARD by which anything 

intrinsically against nature may become conformable to nature and 

morally good. Since, therefore, the conjugal act is destined primarily by nature for

the begetting of children, those who in exercising it deliberately frustrate 

its natural powers and purpose sin against nature and commit a deed 

which is shameful and intrinsically vicious.”

No reason, however grave it may be, can make something that is intrinsically 

evil, such as contraception or NFP, to become good. NFP subordinates the primary

purpose of the conjugal act (the procreation and education of children) to other things and 

is therefore evil and against nature and infallibly condemned by the Church, the Bible, and 

God. No reason can make it good or lawful.

And this brings us to another point. If NFP is not a sin – if it is simply 

“natural,” as they say – then why can’t married couples use NFP during the 

whole marriage and have zero children? If NFP is not a sin, then all women are 

perfectly free to use this method of birth control to phase out of existence all children so 

that not even one is born! But basically all of the defenders of NFP would admit that it 

would be immoral and gravely sinful to use NFP to avoid all new life. But when they make 

this admission they are admitting that NFP is a sin; otherwise (which God may forbid) let 



them confess that it can be used by all couples for any reason to avoid all children.

Objection: Everyone admits that “Natural Family Planning” can be used to help a woman 

achieve a pregnancy. Therefore, the same method can be used to avoid pregnancy.

Answer: There is nothing wrong with achieving a pregnancy.

If a couple is using Natural Family Planning to gain a pregnancy it is lawful, because in this

case they are trying to fulfill the primary end of marriage (the procreation and education of

children). If a couple is using Natural Family Planning to avoid pregnancy it is unlawful, 

because in this case they are trying to avoid the primary end of marriage (the procreation 

and education of children) while selfishly engaging in the marital act.

Objection: In Casti Connubii itself, Pope Pius XI teaches that spouses can engage in the 

marital act during known infertile periods and not commit sin. Spouses who use Natural 

Family Planning attempt to only have marital relations during the known infertile periods, 

thus they commit no sin.

Pope Pius XI, Casti Connubii: “Nor are those considered as acting against nature who, 

in the married state, use their right in the proper manner, although on account of 

natural reasons either of time or of certain defects, new life cannot be brought forth. 

For in matrimony as well as in the use of matrimonial rights there are also secondary 

ends, such as mutual aid, the cultivation of mutual love, and the quieting of 

concupiscence which husband and wife are not forbidden to consider, SO LONG AS 

THEY ARE SUBORDINATED TO THE PRIMARY END     [PROCREATION OF 

CHILDREN]   and so long as the intrinsic nature of the act is preserved.”

Answer: It’s permissible to engage in the marital act during the known 

infertile periods, SO LONG AS CONCEPTION IS NOT DELIBERATELY 

FRUSTRATED BY AN ORGANIZED EFFORT.

Yes, Pope Pius XI taught that married couples could use their marriage right in the infertile

periods of the wife (or when there is a defect of nature or age which prevents new life from 

being conceived). But he did not teach that they could designedly restrict the marital act 

ONLY to the infertile periods to avoid a pregnancy, as in Natural Family Planning. 

(Although it is not sinful to have relations during the known infertile periods of the 

woman, it is still best to remain chaste during this time period in order to nurture virtue 

and holiness.)



Contraception or NFP does not just subordinate the primary end of childbearing to the 

quenching of concupiscence, but it eliminates the primary end altogether by the spouses’ 

refusal to fulfill the primary end or purpose of marriage while they are performing the 

marital act for purely selfish reasons.

And this is why, in the very passage quoted above, Pope Pius XI reiterates that all use of 

the marital right – including when new life cannot be brought forth due to time or nature –

must keep the secondary ends of marriage subordinate to the primary end! This teaching is

the deathblow to NFP, as NFP itself is the subordination of the primary end of marriage 

(the procreation and education of children) to other things (lust and the avoiding of 

children). So, in summary, the passage above does not teach NFP, but merely enunciates 

the principle that married couples may use their conjugal rights at any time.

It is not a sin of contraception to engage in the marital act during the known infertile 

period, provided the known fertile period has not been deliberately frustrated in order to 

prevent conception, either by inhibiting it by the use of birth control pills or some other 

contraception method or avoiding it by the use of Natural Family Planning. If the spouses 

know conception cannot take place, and they did not deliberately plan to prevent 

conception, they can perform the marital act without committing any sin of contraception 

provided they desire having children. This does not rule out other sins that can occur 

during the marital act, such as using it to excite or inflame lust instead of quelling lust, or 

using it in an unnatural and abusive manner. These sins can be committed even when 

childbearing is a goal of the marital act.

Therefore, even when the spouses engage in the marital act to quell concupiscence during 

known infertile periods, they must still desire and hope to have children if God wills they 

should have children. The act must still have as its primary goal the conception of children,

which means to desire and be open to all new life and not hindering it from taking place in 

any way or form, even though the spouses believe conception cannot occur. In this way the 

quelling of concupiscence is subordinate to the primary end of the act, which is 

childbearing.

Objection: The sin of contraception is committed when physical devices are used during the

marital act so as to prevent conception. NFP does not use a physical device during the 

marital act to prevent conception, thus the marital act is left open to conception if God so 

wills it. Therefore, Natural Family Planning is not contraception.

Answer: All methods of contraception are open to conception.



Just as the use of Onanism and Birth Control Pills are no guarantee that conception will 

not occur, because it does, so also, Natural Family Planning is no guarantee that 

conception will not occur, because it does. They are all open to conception if God so wills it.

The sin of contraception has thus nothing whatsoever to do with the fact that 

God can make conception happen, in spite of the spouses’ deliberate plan not 

to make it happen. The mortal sin of contraception lies in the intent of the 

spouses, not whether conception actually happens or not.

All marital acts, no matter what contraception method is used, are open to conception if 

God so wills it. God opens barren wombs past the childbearing years. If the spouses’ 

Natural Family Planning succeeds according to their desires and careful planning, then, 

conception will not take place when they engage in the marital act. I say if it succeeds, 

because no form of contraception is 100 percent guaranteed. Even men who had 

vasectomies and women who had their tubes tied or hysterectomies still conceive children 

sometimes. The fact that conception can take place, even after spouses had planned to 

prevent it, does not allow the spouses the excuse that the act is still open to conception. 

Because, according to their premeditated plan and intent it is their hope that the marital 

act is not open to conception, and that is where the mortal sin lies.

For example, is a man who plots to murder another man innocent if an accident prevents 

him from murdering the man? Even though the murder did not occur, he is guilty because 

he wanted to murder him. Mortal sin is committed in the intent, even if for some reason 

the crime cannot be carried out. A married man desires to commit adultery with a woman. 

He attempts to carry out his plan, but God thwarts it, and he does not succeed. Is this man 

innocent because his plan and attempted act of adultery failed? No! He is guilty of the 

mortal sin of adultery because adultery was in his heart. He would have committed it if 

God did not prevent it. Our Lord Jesus Christ himself taught us this truth many times, “I 

say to you, that whosoever shall look on a woman to lust after her, hath already 

committed adultery with her in his heart.” (Matthew 5:28) If after the man failed, he 

continued to plan and attempt to commit adultery with the woman, he would be guilty of 

mortal sin every time, whether the plan and attempt succeeds or not.

What is a plan? A plan is the words of a man that proceed from his mouth that come forth 

from his heart that he seeks to put into action. The root of every plan is in the heart. What 

is in the heart of spouses who plan to use physical contraceptive devices during the marital 

act, or plan to withdraw so as to make conception improbable, or plan to have marital 

relations only during the infertile period? In the heart of these spouses is the desire to have

marital relations to satisfy their vile and perverse lust while having deliberately planned to 

prevent conception. Pope Pius XI in Casti Connubii describes what is in their heart, 



“Offspring... they say is to be carefully avoided by married people... by 

frustrating the marriage act... [They] deliberately frustrate its natural power 

and purpose.” Sin originates from what is in the heart. I ask spouses who practice NFP, 

“What is in your heart when you practice NFP?” While engaging in the marital act, after 

having planned to do so only during the infertile period, ask yourself in the heat of your 

lust, “Am I not committing this very act with the explicit, deliberate, premeditated, 

planned intention of preventing conception while fulfilling my lust?” If your wish or prayer

is to have relations and that conception does not occur, then you committed the mortal sin 

of contraception.

St. Augustine, On Marriage and Concupiscence 1:17, A.D. 419: “It is one thing 

not to lie [with one’s wife] except with the sole will of generating 

[children]: this has no fault. It is another to seek the pleasure of the flesh in 

lying, although within the limits of marriage: this has venial fault [that is, venial sin 

as long as one is not against procreation]. I am supposing that then, although you 

are not lying for the sake of procreating offspring, you are not for the sake 

of lust obstructing their procreation by an evil prayer or an evil deed. Those who do 

this, although they are called husband and wife, are not [since they commit adultery 

in their marriage and a mortal sin]; nor do they retain any reality of marriage, but 

with a respectable name cover a shame [of an adulterous connection, which means 

that they sin mortally against the Sacrament of Marriage]. They give themselves 

away, indeed, when they go so far as to expose their children who are born to them 

against their will; for they hate to nourish or to have those whom they feared to 

bear. Therefore a dark iniquity rages against those whom they have unwillingly 

borne, and with open iniquity this comes to light; a hidden shame is demonstrated 

by manifest cruelty. Sometimes this lustful cruelty, or cruel lust, comes to this, that 

they even procure poisons of sterility, and, if these do not work, extinguish and 

destroy the fetus in some way in the womb, preferring that their offspring die before

it lives, or if it was already alive in the womb to kill it before it was born. Assuredly if

both husband and wife are like this, they are not married, [since they commit 

adultery in their marriage and a mortal sin against God] and if they were like this 

from the beginning they come together not joined in matrimony but in seduction. If 

both are not like this, I dare to say that either the wife is in a fashion the harlot of 

her husband or he is an adulterer with his own wife.”

All one needs to know if the sin of contraception has been committed is to ask oneself 

while engaging in the marital act, “Do I desire and hope conception takes place if God 

should grant it?” If you answer no, you committed the mortal sin of contraception. If you 

answered yes, while having planned by NFP for conception not to take place, you add a 

mortal sin of lying to the mortal sin of contraception. For if you really wanted conception 



to take place you would not have planned to prevent it.

It is the unwillingness to conceive a child while engaging in the marital act that constitutes 

the mortal sin of contraception, and if there was a premeditated plan to prevent 

conception, then the mortal sin is committed before the act as soon as the plan is 

consented to.

St. Augustine, Against Faustus 15:7, A.D. 400: “You [Manicheans] make your 

Auditors adulterers of their wives when they take care lest the women with whom 

they copulate conceive. They take wives according to the laws of matrimony by 

tablets announcing that the marriage is contracted to procreate children; and then, 

fearing because of your law [against childbearing]… they copulate in a shameful 

union only to satisfy lust for their wives. They are unwilling to have children,   on 

whose account alone marriages are made. How is it, then, that you are not 

those prohibiting marriage, as the Apostle predicted of you so long ago [1 Tim. 4:1-

4], when you try to take from marriage what marriage is? When this [childbearing] 

is taken away [by a deliberate plan], husbands are shameful lovers, wives are 

harlots, bridal chambers are brothels, fathers-in-law are pimps.”

Objection: Natural Family Planning (NFP) can be both sinful and not sinful. It is sinful if it 

is used as a method of contraception, which is to stop the chance of conceiving because 

children are not desired. It is not sinful if it is used because of a medical condition, such as 

the wife’s reproductive system is damaged placing her and her infant in danger of death if she

was to conceive and bear children. In this case NFP is not used to prevent conception 

because children are not desired, but to prevent the possible death of the wife and infant.

Answer: The medical condition is no excuse.

Natural Family Planning is contraception. Therefore, it cannot be practiced for any reason. 

Pope Pius XI condemned contraception for any and all reason, no matter how grave, 

specifically mentioning the medical excuse of “difficulties… on the part of the 

mother” and the excuse of “difficulties… on the part of family circumstances.”

Pope Pius XI, Casti Connubii (#’s 53-54), Dec. 31, 1930: “Others say that they 

cannot on the one hand remain continent nor on the other can they have children 

because of the difficulties, whether on the part of the mother or on the part 

of family circumstances. But, no reason, however grave, may be put forward 

by which anything intrinsically against nature may become conformable

to nature and morally good. Since, therefore, the conjugal act is destined 



primarily by nature for the begetting of children, those who in exercising it 

deliberately frustrate its natural power and purpose, sin against nature, and commit

a deed which is shameful and intrinsically vicious.”

The thing that he is talking about that is “intrinsically against nature” is contraception and 

all the various forms and disguises it takes. If the mother and/or infant would be in danger 

of death due to pregnancy, and provided the couple doesn’t want to risk the death of the 

mother and/or infant, then the spouses must refrain from the marital act, not just during 

the fertile period but also the infertile period. Pope Pius XI refers to this as “virtuous 

continence.” Or, if they do engage in the marital act, they must not deliberately plan to 

prevent conception or deliberately plan to have relations only during known infertile 

periods. They must desire to have children if God wills they should have children, and they 

must bear the consequences of the wife and infant’s possible death if the wife gets 

pregnant, while favoring the life of neither if pregnancy occurs; and most importantly of 

all, they must never perform an abortion or in anyway murder the child in favor of the life 

of the mother in case a dangerous pregnancy occurs, but must risk the life of both while 

favoring the life of neither. Pope Pius XI sums this up as follows:

Pope Pius XI, Casti Connubii (# 64), Dec. 31, 1930: “As to the ‘medical and 

therapeutic indication’ to which, using their own words, we have made reference, 

Venerable Brethren, however much we may pity the mother whose health and even 

life is imperiled in the performance of the duty allotted to her by nature, 

nevertheless, what could ever be a sufficient reason for excusing in any way the 

direct murder of the innocent? This is precisely what we are dealing with here. 

Whether inflicted upon the mother or upon the child, it is against the precept of God

and the law of nature: ‘Thou shalt not kill’. The life of each is equally sacred, and no 

one has the power, not even the public authority, to destroy it… Holy Mother 

Church very well understands and clearly appreciates all that is said regarding the 

health of the mother and the danger to her life  . And who would not grieve to think 

of these things? Who is not filled with the greatest admiration when he sees a 

mother risking her life with heroic fortitude, that she may preserve the life of the 

offspring which she has conceived? God alone, all bountiful and all merciful as He 

is, can reward her for the fulfillment of the office allotted to her by nature, and will 

assuredly repay her in a measure full to overflowing.”

Further, scripture teaches that a woman shall be saved through child-bearing (if she is 

Catholic and in the state of grace). Therefore, a good Catholic woman has absolutely 

nothing to fear from child-bearing, even if her life is threatened: “Yet she shall be 

saved through child-bearing; if she continue in faith, and love, and sanctification, 



with sobriety.” (1 Timothy 2:15)

If the mother or infant’s life is threatened by child bearing, then either the marital act is 

abstained from altogether by virtuous continence, or it is done with the hope of conception 

if God should grant it, being ready to bear the consequences of the death of the mother or 

the infant.

Objection: But we simply cannot afford more children, therefore we must use NFP. Our 

situation is clearly an exception...

Answer: “Difficulties” on the part of “family circumstances” and “sufferings 

of those parents who, in extreme want, experience great difficulty in rearing 

their children” are no excuses whatsoever for practicing contraception (Casti 

Connubii).

In reality, the economic excuse is nothing new; in fact, the Church has had to deal with it 

for thousands of years. For instance, Lactantius, an early Christian author, wrote in 307 

A.D. on this very subject.

Lactantius, Divine Institutes 6:20: “[Some] complain of the scantiness of their 

means, and allege that they have not enough for bringing up more children, as 

though, in truth, their means were in [their] power… or God did not daily make the 

rich poor and the poor rich. Wherefore, if any one on any account of poverty shall be

unable to bring up children, it is better to abstain from relations with his wife.”

In more recent times, Pope Pius XI specifically mentions the economic excuse and 

condemns it, along with all people who defend it.

Pope Pius XI, Casti Connubii (#’s 60-61), Dec. 31, 1930: “We are deeply touched by 

the sufferings of those parents who, in extreme want  , experience great 

difficulty in rearing their children. However, they should take care lest the 

calamitous state of their external affairs should be the occasion for a much more 

calamitous error. No difficulty can arise that justifies putting aside the law 

of God which prohibits all acts intrinsically evil. There is no possible 

circumstance in which husband and wife cannot, strengthened by the Grace of God, 

fulfill faithfully their duties and preserve in wedlock their chastity unspotted. This 

truth of Christian faith is expressed by the teaching of the Council of Trent: ‘Let no 

one be so rash as to assert that which the Fathers of the Council have placed under 

anathema, namely that there are precepts of God impossible for the just to observe. 



God does not ask the impossible, but by His commands, instructs you to do what 

you are able, to pray for what you are not able that He may help you.’”

This condemns the extreme poverty excuse as well as all excuses. Pope Pius XI teaches that

spouses who do not desire conception to take place during conjugal relations because of 

poverty, even if it is extreme, have no faith in God and that He can provide for them and 

regulate the size of their family, and they have also committed a mortal sin if they tried to 

prevent, or are against (either by thought or deed) the conception of a child in anyway, 

which is an intrinsically evil act.

He also warns that God will curse spouses for committing this mortal sin, and thus their 

problems will only get worse without God to help them. To their calamitous state (for 

example, extreme poverty), they would have added a calamitous error, mortal sin, and thus

bring down God’s wrath upon themselves. For Pope Pius XI warns: “However, they should 

take care lest the calamitous state of their external affairs should be the occasion for a 

much more calamitous error.”

Objection: Pope Pius XII taught that NFP is lawful for at least certain grave reasons. So you

have no right to condemn it, as he was the Pope.

Answer: Even Popes can be wrong in their fallible capacity.

It is true that Pope Pius XII taught that Natural Family Planning is lawful for certain grave 

reasons in a series of fallible speeches in the 1950’s. However, this does not justify NFP. 

Pius XII’s speeches were fallible, and were therefore vulnerable to error.

In studying papal errors throughout history in preparation for its declaration of papal 

infallibility, the theologians at Vatican I found that over 40 popes held wrong theological 

views. In a notorious case of papal error, Pope John XXII held the false view that the just 

of the Old Testament don’t receive the Beatific Vision until after the General Judgment 

(and this false view was later infallibly rejected by the Church and condemned as a heresy 

after he died, although the Pope was not obstinate nor condemned himself during his life). 

And many other errors have been held by various Popes, and also great scandals have been

caused by many bad Popes throughout the Church’s 2000 year long history, as can be 

consulted in The History of the Popes book series. But none of these errors were taught by 

popes from the Chair of St. Peter in an infallible manner, just like Pius XII’s speech to 

Italian midwives is not a declaration from the Chair of St. Peter.

One of the most notorious cases of papal error in Church history is the “Synod of the 

http://www.catholic-saints.net/dogma/#the-keys-of-st-peter-and-his-unfailing-faith


Corpse” of 897. This was where the dead body of Pope Formosus – who by all accounts was

a holy and devoted pope – was condemned after his death by Pope Stephen VII for a 

number of supposed violations of canon law. Pope Sergius III was also in favor of the 

judgment, while later Popes Theodore II and John IX opposed it. This should show us very 

clearly that not every decision, speech, opinion or judgment of a pope is 

infallible.

Those who think that they are safe following something simply because it was endorsed by 

pre-Vatican II theologians or by Pope Pius XII in his fallible capacity are gravely mistaken. 

Even though the explosion of the Great Apostasy occurred at Vatican II, its momentum by 

a departure from the Faith was well in motion prior to Vatican II, as is evidenced from 

many pre-Vatican II books which promoted condemned heresy and modernism. Most of 

the priests had already fallen into heresy in the 1950’s, as is proven by the fact that almost 

all of them accepted and embraced the new religion of the Vatican II Church when it was 

imposed.

The bottom-line remains that it is an infallible teaching of the Catholic Church that the 

primary end of marriage (and the conjugal act) is the procreation and education of 

children. This is a de fide teaching of the Catholic Church; it is a dogma. Natural Family 

Planning subordinates the primary end of marriage and the conjugal act to other things 

and is therefore gravely sinful and forbidden.

Pope Pius XI, Casti Connubii (# 8), Dec. 31, 1930: “To take away from man the 

natural and primeval right of marriage, to circumscribe in any way the principal 

ends of marriage laid down in the beginning by God Himself in the words ‘Increase 

and multiply,’ is beyond the power of any human law. … This is also expressed 

succinctly in the Code of Canon Law ‘The primary end of marriage is the procreation

and the education of children.’”

Objection: Pope Paul VI also taught that NFP is lawful in his encyclical Humanae Vitae. 

Surely, two Popes successively teaching the same thing on matters of morals cannot be 

wrong. God would not allow them to teach wrong. Therefore, NFP is not wrong.

Pope Paul VI, Humanae Vitae (# 16), July 25, 1968: “… married people may then take 

advantage of the natural cycles immanent in the reproductive system and engage in 

marital intercourse only during those times that are infertile, thus 

controlling birth in a way which does not in the least offend the moral principles 

which We have just explained.” 

http://www.catholic-saints.net/vatican-ii/#1-The-Great-Apostasy


Answer: Yes, Antipope Paul VI explained correctly that NFP is birth control 

when he promoted it in his encyclical Humanae Vitae, as we saw above.

And regarding the objection that God would not allow errors or even heresies to be 

embraced by men in the Church, we must consider the following prophetic words from the 

Bible: “there must be also heresies: that they also, who are approved, may be made 

manifest among you.” (1 Corinthians 11:16-19) Haydock Commentary explains: “There 

must be also heresies: By reason of the pride and perversity of man’s heart; not by God’s 

will or appointment; who nevertheless draws good out of this evil, manifesting, by that 

occasion, who are the good and firm Christians, [and who are not,] and making their faith 

more remarkable. (Challoner)”

Despite the Magisterial teaching which condemns “Natural Family Planning”, simple logic 

will tell Catholics that it’s wrong. If the Church has condemned artificial contraception 

because it prevents the conception of offspring, why would it be permissible to do the same

thing by means of a different method? In truth, Holy Scripture itself could not be more 

clear when it says that: “thou shalt take the virgin with the fear of the Lord, moved 

rather for love of children than for lust, that in the seed of Abraham thou mayst 

obtain a blessing in children.” (Tobias 6:22)

Paul VI’s endorsement of “natural” birth control, or NFP (as though there were something 

natural about constantly taking temperatures, consulting charts and jumping through 

other such hoops to determine the infertile periods), is not the official position of the 

Catholic Church, but the official and accepted position of the heretical Vatican

II sect.

The bottom-line remains that it is an infallible teaching of the Catholic Church that the 

primary end of marriage (and the conjugal act) is the procreation and education of 

children. This is a de fide teaching of the Catholic Church; it is a dogma. No Pope or law 

can change this dogma because dogmas never change. Dogmas are thus 

unchangeable, eternal truths revealed by God through scripture, the Natural 

Law and the Popes through their infallible capacity from the Chair of St. 

Peter; and they must be believed by all under pain of heresy and mortal sin 

and no one can ever deviate from these laws and truths without losing his 

faith.

Pope Pius X, Lamentabile, The Errors of the Modernists, July 3, 1907, #22: “The 

dogmas which the Church professes as revealed are   not   truths fallen 

from heaven, but they are a kind of interpretation of religious facts, which the 



human mind by a laborious effort prepared for itself.” – CONDEMNED 

STATEMENT by Pope Pius X.

As we can see here, dogmas   are   truths fallen from heaven which cannot possibly 

contain error. To better illustrate the point that dogmas can never change, consider the 

following example: The Catholic Church or a Pope could never officially hold or teach that 

which is against nature, such as the secular heresy that abortion is a human “right” or that 

homosexuality is “natural”. Similarly, a Pope could never proclaim as an infallible dogma 

(a dogma that must be believed by all the faithful under pain of heresy and mortal sin) any 

doctrine that would contradict an already established dogma of the Catholic Faith, such as 

a “dogma” that would deny the Divinity of Jesus Christ. That is common sense. Therefore, 

any “Pope” or so-called “Catholic Church” that would hold to such an error or declare such 

a “dogma” would not be Catholic or the Catholic Church, but a heretic (an 

antipope) and a non-Catholic Church.

Catholic Prophecy foretold that there would be a Great Apostasy and a counterfeit Church 

in the Last Days. Catholic prophecy and the New Testament paint a picture of the last days 

as a massive spiritual deception aimed to deceive those who intend to practice the true 

faith (the Catholic Faith), and which leaves the Earth with almost no one maintaining the 

true faith. So it is not at all impossible or strange that God would allow such a deception to 

occur. In fact, it was specifically predicted to occur. Did not Our Lord Himself prophesy 

that the true Faith would be almost extinguished when he comes back the second time to 

judge the living and the dead? Yes he did. “But yet the Son of man, when he cometh,

shall he find, think you, faith on Earth?” (Luke 18:8)

The exact same message is heard in the Church approved Revelation and Prophecy of Our

Lady of La Salette, which prophesies the exact same situation, warning us that: “Rome 

will lose the Faith and become the seat of the Anti-Christ… the Church will be 

in eclipse [meaning that the Catholic Church will not be visible to most men 

due to something being in its way (i.e., the Vatican II sect) obscuring its 

sight].” (Our Lady of La Salette, Sept. 19, 1846)

Henry Edward Cardinal Manning, The Present Crisis of the Holy See, 1861, London:

Burns and Lambert, pp. 88-90: “The apostasy of the city of Rome from the vicar of 

Christ and its destruction by Antichrist may be thoughts so new to many Catholics, 

that I think it well to recite the text of theologians of greatest repute. First Malvenda,

who writes expressly on the subject, states as the opinion of Ribera, Gaspar Melus, 

Biegas, Suarrez, Bellarmine and Bosius that Rome shall apostatize from the 

faith, drive away the Vicar of Christ and return to its ancient paganism. … 



Then the Church shall be scattered, driven into the wilderness, and shall be for a 

time, as it was in the beginning, invisible hidden in catacombs, in dens, in 

mountains, in lurking places; for a time it shall be swept, as it were from the face of 

the earth. Such is the universal testimony of the Fathers of the early 

Church.”

Thus, this is the kind of spiritual deception we’re talking about here—that would occur in 

the last days, in our days. Mortal sins such as NFP (which is no different from artificial 

contraception in intent), and other sins, especially sexual sins, and immodest dress, are 

undoubtedly major causes for why most people have been entirely abandoned by God.

2 Peter 2:1-5 “But there were also false prophets among the people, even as there 

shall be among you lying teachers, who shall bring in sects of perdition, and deny 

the Lord who bought them: bringing upon themselves swift destruction. And many 

shall follow their riotousnesses, through whom the way of truth shall be evil spoken 

of. And through covetousness shall they with feigned words make merchandise of 

you. Whose judgment now of a long time lingereth not, and their perdition 

slumbereth not. For if God spared not the angels that sinned, but delivered them, 

drawn down by infernal ropes to the lower hell, unto torments, to be reserved unto 

judgment: And spared not the original world, but preserved Noe, the eighth person, 

the preacher of justice, bringing in the flood upon the world of the ungodly.”

In the Gospel, Jesus Christ not only informs us that in the last days the true faith would 

hardly be found on the Earth, but that “in the holy place” itself there will be “the 

abomination of desolation” (Mt. 24:15), and a deception so profound that, if it were 

possible, even the elect would be deceived (Mt. 24:24). St. Paul says that the man of sin will

sit “in the temple of God” (2 Thess. 2:4). The Apocalypse describes in detail the Whore of 

Babylon, a false bride (i.e. a Counter Church) which arises in the last days in the city of 

seven hills (Rome) and which spreads spiritual fornication all over the Earth. The fact that 

the last days are characterized by a spiritual deception intending to ensnare Catholics 

proves, rather than disproves, the authenticity of the Catholic Church.

For more information, please consult the texts: The Great Apostasy and a   counterfeit 

Church predicted in the New Testament and in Catholic Prophecy; and: Is the Vatican II 

sect the Whore of Babylon prophesied in the Apocalypse? 

These articles gives the stunning evidence that the Vatican II sect, a counterfeit Church 

which opposes the true Catholic Church in the last days, is the Whore of Babylon 

prophesied in Apocalypse chapters 17 and 18.
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Pope Leo XIII’s Supernatural Revelation is also a great example and proof that the Vatican 

II Church is not the Catholic Church: Pope Leo XIII’s supernatural   experience and Original

Prayer to St. Michael prophesying an apostasy in Rome   in the last days

Now, Paul VI was the man who claimed to be the head of the Catholic Church from June 

21, 1963 to August 6, 1978. He was the man who promulgated the Second Vatican Council 

and the New Mass. Paul VI solemnly ratified all 16 documents of Vatican II. It is not 

possible for a true Pope of the Catholic Church to solemnly ratify teachings that are 

heretical. The fact that Paul VI did solemnly ratify the heretical teachings of Vatican II 

proves that Paul VI was not a true pope, but an antipope.

It’s important to keep in mind that Paul VI was the one who gave the world the New Mass, 

the other new “sacraments,” and the heretical teachings of Vatican II (i.e. religious liberty, 

salvation outside the Church, esteem for false religions, prayer and divine worship with 

false religions, NFP, etc). If you go to the New Mass or embrace the teachings of Vatican II,

the confidence that you have that these things are legitimate is directly 

connected to the confidence that you have that Paul VI was a true Catholic 

Pope.

You can read an expose of the amazing heresies of Antipope Paul VI in the article: The 

Heresies of Paul VI. The article will show, from his official speeches and writings, that Paul

VI was a complete apostate who was not even remotely Catholic. All of the official speeches

and writings of the men who claim to be pope are contained in the Vatican’s weekly 

newspaper, L’ Osservatore Romano. The Vatican has reprinted issues of their newspaper 

from April 4, 1968 to the present. From those speeches, one will see that Paul VI was not a 

true pope because of the irrefutable and undeniable evidence that he was a complete 

heretic and an apostate.

Objection: The Pope in his teaching to the universal Church on matters of Faith and morals 

cannot lead us astray. Pope Pius XII placed the teaching to midwives in the Acta, thus 

making it universal, since it was sent to all the bishops of the world. An honest person would 

realize that Catholics learn from the Pope, and submit to his judgments. If you refuse to 

believe Pius XII’s authoritative teaching, it is the matter for mortal sin. You should not be 

quick to judge a bad motive on Catholics who submit to the Pope. It is necessary for one’s 

salvation to submit to the Pope, and you are advocating rebellion. Pope Pius XII’s speech to 

midwives is an authoritative statement. Learn from the Pope, love the Pope, and never 

dissent from the Pope. There is no holiness where there is dissent from the Pope. The Pope’s 

teaching on the lawful use of the sterile times was not an ex Cathedra pronouncement, 
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therefore it is not infallibly true, but it is infallibly safe since he made it universal. All 

teachings of the Fathers must be understood and interpreted through the teaching of the 

magisterium. Our Lord commissioned St. Peter and his successors. The Papal office is an 

office created by God Himself, and it cannot fail and those that sit in that office cannot lead 

Catholics astray. The office protects the Pope. Pope Pius XI and Pius XII have spoken on this 

issue, the matter is settled. To rebel against the Pope’s teaching is to foster schism. You need 

to submit and obey by believing what these Pope’s have taught. A refusal to assent to Pius 

XII’s teaching is mortally sinful; and it is schism, and therefore you are outside the Church.

Answer: It is an easily proven fact of history that fallible people in the Church 

as well as fallible statements by the Popes can lead us astray and teach error. 

Indeed, even the Pope himself is only infallible when speaking from the Chair 

of St. Peter.

First, Pope Pius XII’s statement is not an authoritative statement as this objection falsely 

claims. In fact, it is not even an encyclical! Rather, all it is is simply a heretical and 

fallible speech to midwives that also directly contradicts the Holy Bible, 

Apostolic Tradition, as well as the unanimous teaching of the Popes, Fathers, 

and Saints of the Catholic Church from the beginning, as we have seen in this 

article. In truth, nothing more than this should be needed to be said to an 

honest person than to point out to him that the Church has always rejected 

every form of birth-control for 2000 years. Furthermore, in contrast to Pope Pius 

XII’s fallible statement concerning NFP, Pope Pius XI’s encyclical Casti Connubii is an 

infallible declaration from the Chair of St. Peter that directly condemns as a mortal sin 

all kinds of birth control, which of course includes NFP.

Second, a fallible statement cannot be “infallibly safe”! That a normal person even makes 

such a directly contradictory statement in the same sentence makes one question the 

sanity or honesty of those people who make this argument. Indeed, this perverse and false 

argument could not be made more false or erroneous even if one tried to.

It is also a known fact that Pope John XXII taught heresy in a sermon, yet this false 

argument denies that Pope Pius XII could do the same in his speech to midwives, even 

though his speech to midwives is just as fallible and in no way different from Pope John 

XXII’s fallible, condemned and heretical sermon. If Pope John XXII could teach heresy in 

a sermon not intended to be the universal or infallible teaching of the Catholic Church, 

then so could Pope Pius XII in his speech to midwives that was also not intended to be 

made universal and infallible even in the first place. It is clearly evil and false to claim 

otherwise and to give the Pope infallibility outside of infallibility — which obviously is a 



ridiculous and false argument — and in this way make his statement out to be more than 

what it really is.

Third, it is claimed that Pope Pius XII placed the teaching to midwives in the Acta (the 

Vatican’s official organ for publishing authentic documents and speeches) thus making it 

universal, since it was sent to all the bishops of the world. But where is the proof that Pope 

Pius XII ever did this? We have never seen this proof nor has it ever been provided by 

anyone so far even though we have asked for it specifically; hence that it is still not even 

certain or a fact that it was ever put in the Acta at all.

But even if it was put in the Acta, it is still not known that the Pope himself put it 

there. Anyone of his subjects with the authority to do so could have put it in the Acta 

themselves without the pope knowing it or even intending it. Indeed, if the heretics who 

use this false objection cannot even prove that the Pope himself put it in the Acta, then 

their supposed “evidence” is even more worthless.

But even if Pope Pius XII himself did put it in the Acta, and this could be proven, the 

evidence would still be fallible! That’s the point. It’s fallible. Indeed, this 

argument even admits that the evidence is fallible, yet, in its sheer stupidity, it perversely 

makes it out to become “infallibly safe”, teaching that: “The Pope’s teaching on the lawful 

use of the sterile times was NOT an ex Cathedra pronouncement, therefore IT IS 

NOT INFALLIBLY TRUE, but it is infallibly safe since he made it universal.”

Just because a teaching of a Pope is universal doesn’t make it infallible or infallibly safe. 

Infallibility must also be invoked by the Pope (and the Pope must meet certain 

requirements) in order for his teaching to become “infallibly safe”. Otherwise it is always 

liable to error. Thus, since a Pope is only infallible when speaking from the Chair of St. 

Peter and when fulfilling certain   conditions — and since popes have been allowed to fall 

into errors in the past by God in their fallible capacity — this proves that it’s entirely 

possible for a valid Pope to teach grave errors or even heresy on faith or moral matters in 

his fallible capacity, and that it’s possible God could allow such a thing to occur in the last 

days.

If Pius XII’s speech to midwives is not infallible, then it cannot be “infallibly safe”. How 

can something be “infallibly safe” when it so obviously contradicts 2000 years of 

Catholic teaching and tradition, in addition to the infallible decree in the 

encyclical Casti Connubii of Pope Pius XI, that condemns as a mortal sin all 

forms of birth-control, which of course includes NFP? No heretic has ever been 

able to answer this question or with any Church teaching. All they ever say is that it cannot
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be wrong and that God could or would not allow such an error to be taught. However, 

as we have already seen, this can indeed happen and God has allowed it to 

happen. In fact, it was even foretold that it would happen in the last days, but 

the heretics just refuse to believe it in this case since they want to believe in 

and defend this vile doctrine.

The fact that God would allow the Popes, Fathers and Saints of the Church to teach for 

about 2000 years that all forms of birth control (which includes NFP) is mortally sinful, 

and that thus those who are using this false argument about NFP have to hold that the 

whole Church erred in 2000 years, in addition to having to argue that the infallible decree 

of Pope Pius XI in Casti Connubii is false, or that it doesn’t mean what it actually says 

when it teaches that no excuse (not even starvation or death) can be used to prevent 

procreation, does not seem to move these bad willed people one bit, sad to say.

Again, a fallible statement (Pope Pius XII’s Speech to midwives) cannot 

contradict an infallible decree of the Catholic Church (Casti Connubii and the 

unanimous consent of the Fathers). Yet, this is the most common and dishonest 

tactic used by the heretics, that is, that they always cling to the fallible, presenting it as if it 

outweighs or precedes the infallible. Only a faithless heretic would even try to 

argue against the infallible dogmas of the Church with fallible speeches or 

texts that prove nothing. But this evil tactic is so common and persistent among the 

false traditionalist groups that it’s almost impossible to get through to them. Only a 

condemned person would fail to understand this or refuse to see it when it can be proven 

that popes in the past have taught heresies and been wrong in many instances. In truth, to 

make fallible out to become infallibly safe is one of the most perverse, evil and false 

arguments that we have heard so far in defense of this heresy.

Those people who perversely want to argue that God approves of birth control or of 

methods that encourages people to try to avoid God sending them new life, are nothing less

than sacrilegious blasphemers and mortal enemies to God’s Holy and Chaste Word in the 

Bible: “And now, Lord, thou knowest, that not for fleshly lust do I take my sister to wife, 

but only for the love of posterity, [children] in which thy name may be blessed for ever 

and ever.” (The Holy Bible, Tobias 8:9)

Fourth, concerning the statement that: “The Papal office… cannot fail and those that sit in

that office cannot lead Catholics astray.   The office protects the Pope.” It is a fact that God 

has allowed a Pope (in his fallible capacity) to teach error and to lead Catholics astray in 

our days—the last days—mainly because people have rejected Him, His dogmas and the 

Natural Law written in their hearts. And since they love the world and the pleasures of the 



world more than they love God (2 Timothy 3:1-5), God has rightly rejected them.

Is it reasonable to believe that God would have allowed His Church to be eclipsed like this 

by the Whore of Babylon (the Vatican II sect) unless the majority of Catholics were already 

bad or displeasing to Him? Of course not. Indeed, we learn from Jacinta herself – the 

Prophetess of Fatima – that even before Vatican II, almost all people were in a state of 

damnation; and it is just a fact that the people of that time were many times more virtuous 

than the “Catholics” of our own time. “Jacinta, what are you thinking of?” Jacinta, the

prophetess and seer of Fatima replied: “About the war which will come. So many 

people will die, and almost all of them will go to hell!” Consider that this statement

by Jacinta was made before the Vatican II revolution. And many Catholic nations 

participated in the war. Yet almost all Catholics were damned. Are you any better than they

were?

Some things that God has permitted to occur in His Church before the Great Apostasy, 

among other things have been: 1) a universal Arian crisis where about 98% of all bishoprics

became Arian and almost everyone who claimed to be a Catholic became Arian; 2) a Great 

Western Schism lasting 39 years—Massive confusion, multiple antipopes, antipopes in 

Rome, an antipope recognized by all the cardinals; and 3) bad priests, bad bishops, bad 

popes giving bad examples, causing scandal and teaching grave errors and even heresies 

later condemned by the Church, and other bad people in the Church in general that has led

people astray by their evil teachings and bad examples.

In truth, if one doesn’t have dogmatic teaching backing up one’s assertions, one shouldn’t 

say what God would or would not allow to happen in the Great Apostasy, or that He 

would not allow a faithless, godless people that rejects Him, and that loves pleasure more 

than they love Him, to receive the fruits of their sins and their own evil ways (Proverbs 

1:31; Proverbs 14:14), just as they desired (2 Timothy 3:1-5) and in fact deserves as a 

recompense for their evil crimes (Proverbs 1:25).

That most people have rejected the Faith (and the Natural Law) is proven by Our Lord’s 

words in Luke 18:8, where He even questions if anyone will have the faith when He comes 

back to judge the world: “But yet the Son of man, when he cometh, shall he find, think 

you, faith on earth?”

Fifth, Do not let yourself be deceived by the lie that if you reject Pius XII’s fallible and 

erroneous speech to midwives (which is in no way different from John XXII’s heretical and

condemned sermon), this means you reject the Church and commit mortal sin! 

The objection said: “If you refuse to believe Pius XII’s authoritative teaching, it is the 



matter for mortal sin. … You need to submit and obey by believing what these Pope’s 

have taught. A refusal to assent to Pius XII’s teaching is mortally sinful; and it is schism, 

and therefore you are outside the Church.” We have already seen that the Church 

dogmatically teaches that no one is allowed in anyway to deviate from the Church’s 

infallible and official teachings, and that not even the Pope himself or anyone else can 

contradict Her teachings. This truth about the Church’s dogmatic and unchangeable 

teachings is so obvious that the Church Herself has declared that even the Pope himself 

may be resisted or contradicted “if he be found to have deviated from the 

[Catholic] Faith  .”

Pope Paul IV, Cum Ex Apostolatus Officio (# 1), Feb. 15, 1559: “In assessing Our 

duty and the situation now prevailing, We have been weighed upon by the thought 

that a matter of this kind [i.e. error in respect of the Faith] is so grave and so 

dangerous that the Roman Pontiff  , who is the representative upon earth 

of God and our God and Lord Jesus Christ, who holds the fulness of power 

over peoples and kingdoms, who may judge all and be judged by none in this world, 

may nonetheless be contradicted if he be found to have deviated from 

the Faith  .”

This teaching of Pope Paul IV in Cum Ex Apostolatus Officio above of course also answers 

the heretical statement which said that: “An honest person would realize that Catholics 

learn from the Pope, and submit to his judgments. … It is necessary for one’s salvation to 

submit to the Pope, and you are advocating rebellion. … Learn from the Pope, love the 

Pope, and never dissent from the Pope. There is no holiness where there is dissent from 

the Pope. … To rebel against the Pope’s teaching is to foster schism.” According 

to the heretics’ logic in this objection, since John XXII was the Pope, if his heretical 

sermon would have been put in something equivalent to the Acta at his own time, we 

would have no right to contradict and rebel against his heretical teaching, and it would 

have to be considered to “foster schism” to choose to rebel against his heretical teaching, 

and – according to the heretics – we would have to believe in and submit to his 

heretical and condemned teaching. This is the inescapable and illogical conclusion 

that the heretics would have to come to if they actually were consistent with their own 

teaching and followed it to its full extent as they claim we must do when the pope is 

making a statement that they deem to be authoritative.

As we have seen already, to openly disagree with the pope when he teaches manifest error 

is not to advocate rebellion or to commit schism as the heretics make it out to be, but it is 

in fact the exact opposite, since if you follow and adhere to this new teaching, you 

evidently and directly reject and rebel against the infallible definitions of the 



Church — The Council of Trent, Vatican I and the unanimous consent of the Fathers, in 

addition to Pope Pius XI’s dogmatic encyclical Casti Connubii — all of which unanimously 

condemn Pius XII’s fallible and erroneous teaching on NFP, as well as all other heretical 

teachings on birth control.

It should be clear by now that what has been stated above is absolutely true, 

and in fact, infallibly safe, and anyone who is honest while reading this will of

course agree with it. Indeed, it is very easy to understand that it is infallibly 

safe to believe what has always been believed unanimously by the whole 

Church since the beginning. It is   not, as the heretics make it out to be, infallibly safe 

to believe in a new teaching which not a single Pope, Father or Saint ever has believed in or

taught before —   until just prior to the Great Apostasy. Anyone with even a little honesty 

left in his soul will of course understand that this is true.

Objection: I have read many Catholic books approved by the Church that teach timing-

based methods of contraception, or NFP. These Catholic books teaching timing-based 

methods of contraception also had Nihil Obstat Church imprimaturs -- many of which was 

obtained before Vatican II. This clearly shows that these contraceptive methods were 

permitted by the Church then as well as now. If NFP or timing-based methods of 

contraception were not the accepted or official teaching of the Church, these books would 

never have been approved nor would these theologians have wasted their time writing on 

contraception, or NFP.

Answer: Nihil Obstat Church imprimaturs are not infallible; and all heretical 

so-called theologians’ opinions are worthless!

In reality, there are a lot of heretical imprimatured books. It is illogical to presume that a 

Pope reads and thus personally approves all official decrees and responses from the 

Roman Congregations, along with all unofficial ones attributed to the Roman 

Congregations found in the many books that publish them, along with reading all books in 

the world with imprimaturs, along with ruling the Church spiritually and temporally, along

with sanctifying his own soul by prayer and meditation, along with sanctifying Catholics as 

the chief shepherd, and along with calling non-Catholics to conversion.

Pope St. Pius X testifies to the impossibility of a pope’s inspection of every imprimatured 

book, even with the help of the Holy Office, and also testifies that there were many bad 

books that were given imprimaturs.

St. Pope Pius X, Pacendi Dominici Gregis, A.D. 1907: “51. We bid you do everything 



in your power to drive out of your dioceses, even by solemn interdict, any pernicious

books that may be in circulation there. The Holy See neglects no means to put down 

writings of this kind, but the number of them has now grown to such an 

extent that it is impossible to censure them all. Hence it happens that the 

medicine sometimes arrives too late, for the disease has taken root during the delay. 

We will, therefore, that the Bishops, putting aside all fear and the prudence of the 

flesh, despising the outcries of the wicked, gently by all means but constantly, do 

each his own share of this work, remembering the injunctions of Leo XIII in the 

Apostolic Constitution Officiorum: “Let the Ordinaries, acting in this also as 

Delegates of the Apostolic See, exert themselves to prescribe and to put out of reach 

of the faithful injurious books or other writings printed or circulated in their 

dioceses.” In this passage the Bishops, it is true, receive a right, but they have also a 

duty imposed on them. Let no Bishop think that he fulfills this duty by denouncing 

to us one or two books, while a great many others of the same kind are being 

published and circulated. Nor are you to be deterred by the fact that a book has 

obtained the Imprimatur elsewhere, both because this may be merely simulated, 

and because it may have been granted through carelessness or easiness or excessive 

confidence in the author as may sometimes happen in religious Orders.”

The same logically applies to the official Roman Congregations’ decrees and responses, and

more so to the unofficial decrees and responses found in the many books that list them.

Also consider our Lady’s prophecy in the Church approved apparition of La Salette:

“Bad books will abound over the earth, and the spirits of darkness will 

everywhere spread universal relaxation in everything concerning God’s 

service...” (Prophecy of La Salette, 19th of September 1846)

Yet many “Natural Family Planning” supporters resort into quoting fallible and heretical 

theologians who support the contraception heresy of NFP, also known as the Rhythm 

Method, who lived either before or after the heretical Second Vatican Council. Their 

opinions are utterly worthless and totally heretical. God has already spoken by the 

mouth of Pope Pius XI in   Casti Connubii  , infallibly declaring that all forms of 

Contraception, including NFP, is heretical and a mortal sin – and nothing can 

change that fact! The Great Apostasy—Vatican II, the Conciliar Church, and her apostate

antipopes—did not come about overnight.

Objection: But my traditional priest instructed me in NFP...



Answer: Satan instructs people in NFP.

When the blind lead the blind they both fall into the pit. Couples who use NFP know that 

they are committing a sin. It is written on their hearts. They don’t need a priest to tell them

that it’s wrong. Yes, the priests who obstinately instruct people that NFP is okay and 

defend this birth control method are also guilty, but this does not take away the 

responsibility of the couples who follow their bad advice.

Pope Pius XI teaches there are no exceptions and no excuses. No excuses, even if your 

priest or bishop said it can be used. 

Pope Pius XI, Casti Connubii (# 57), Dec. 31, 1930: “We admonish, therefore, priests

who hear confessions and others who have the care of souls, in virtue of Our 

Supreme authority and in Our solicitude for the salvation of souls, not to allow the 

faithful entrusted to them to err regarding this most grave law of God; much more, 

that they keep themselves immune from such false opinions, in no way conniving in 

them. If any confessor or pastor of souls, which may God forbid, lead the faithful 

entrusted to him into these errors, or should at least confirm them by approval or by

guilty silence, let him be mindful of the fact that he must render a strict account to 

God, the Supreme Judge, for the betrayal of his sacred trust, and let him take to 

himself the words of Christ: ‘They are blind and leaders of the blind: and if the blind 

lead the blind,   both fall into the pit.’”

This is why we stress that those who are contributing money to or who receive the 

sacraments from heretical or schismatical priests who promote or accept heresies such as 

NFP or any other condemned heresy must cease immediately if they don’t want to share in 

their sin and follow them to Hell, since these priests are leading souls to Hell.

This includes the priests of the Vatican II sect, the Society of St. Pius X, the Society of St. 

Pius V, the C.M.R.I and almost all independent priests in this time of the Great Apostasy.

Objection: Both of the Sacred Penitentiary’s Responses of the years 1853 and 1880 taught 

that NFP is allowed for married spouses, and so, you have no right to reject the Church’s 

teaching on this matter.

Answer: The 1853 and 1880 responses are not only unofficial and fallible, but 

they are also illogical and heretical, and they do not even defend the current 

practice of NFP, as we will see.



In this section, we will refute a specific argument in favor of NFP promoted by various 

heretics and heretical sects posing as “traditional Catholics,” priests, and even bishops. 

Precisely because these people claim to be traditional Catholic and hold the true Faith, it is 

especially important to refute their arguments. One such heretical individual bent on 

murdering and deceiving souls is the heretical so-called Bishop Mark. A. Pivarunas of 

CMRI, a sedevacantist religious so-called community. However, Mark. A. Pivarunas’ 

“evidence” that defends NFP is neither infallible nor official nor certified as authentic. It is 

also ambiguous and contradictory.

There was a need in the Church for an organ that contained the official decrees and 

responses from the Roman Congregations because many decrees and responses were 

fraudulent or doubtful.

Therefore, the Roman Congregations needed an official organ in which to publish their 

decrees and responses that would guarantee authenticity. Authentic and official decrees 

and responses from the Roman Congregations are found in the Acta Sanctae Sedis (ASS) 

from 1904 to 1908 and in the Acta Apostolicae Sedis (AAS) from 1909 onward.

The Catholic Encyclopedia, 1907, Acta Sanctae Sedis: “A Roman monthly 

publication containing the principal public documents issued by the Pope, directly 

or through the Roman Congregations. It was begun in 1865, under the title of ‘Acta 

Sanctæ Sedis in compendium redacta, etc.’, and was declared, 23 May, 1904, an 

organ of the Holy See to the extent that all documents printed in it are ‘authentic 

and official.’… On the Roman Congregations: Editors of periodicals on ecclesiastical 

subjects have been allowed for several years back to publish in their magazines the 

acts of the Congregations, and one of these periodicals, Acta Sanctae Sedis, has 

received the privilege of being declared ‘authentic and official for publishing the acts

of the Apostolic See’ (S.C. de Prop. Fid., 23 May, 1904).”

The 1917 Code of Canon Law, Canon 9: “The laws issued by the Holy See are 

promulgated by being published in the official organ of the Holy See, the Acta 

Apostolicae Sedis, unless in particular cases another mode of promulgation is 

prescribed.”

A Practical Commentary: “The publication of the Acta Apostolicae Sedis began in 

January, 1909, and from the very beginning it was declared the official organ of the 

Holy See. [Footnote: The Constitution ‘Promulgandi’ of Pius X, Sept. 29, 1908; Acta 

Ap. Sedis, I, 5.]”

Consequently, any so-called Holy Office decree or response that exists outside these 



organs, the Acta Apostolicae Sedis (ASS) from 1904 and the AAS from 1909, is not certified

as authentic and is not official. (Hereafter I will simply refer to these documents as 

unofficial while understanding that they are also not certified as authentic.) Hence, Mark. 

A. Pivarunas’ argument has no credibility because it rests on responses that are not official 

and cannot be certified as authentic.

Official Roman Congregations’ decrees and responses are also fallible

Even if Mark. A. Pivarunas produced the official Roman Congregations’ decrees or 

responses defending NFP, that does not help his case because they are also fallible.

The Catholic Encyclopedia, 1913, Infallibility: “Proof of Papal Infallibility - The 

pope, of course, can convert doctrinal decisions of the Holy Office, which are not in 

themselves infallible, into ex cathedra papal pronouncements...”

The Catholic Encyclopedia, 1913, Acts of the Roman Congregations: “…(b) 

Authority of doctrinal decrees - Doctrinal decrees are not of themselves infallible; 

the prerogative of infallibility cannot be communicated to the Congregations by the 

Pope.”

People that calls themselves Catholic, I believe, would agree with this. Consequently, they 

would also have to believe that the unofficial evidence that he uses to defend NFP is 

likewise fallible.

The 1853 response

The source

The 1853 response is one such piece of incredible evidence. The source quoted, a local 

moral theology book, is not a first hand source for a Sacred Penitentiary (a Roman 

Congregation) response. Therefore, it is an unofficial and fallible response. And even if it 

were an official response, it would still be fallible. That is the main point: the evidence is 

fallible.

The meaning

The meaning of the response is ambiguous. While it has two interpretations, heretical and 

orthodox, one cannot be certain of either.

Mark A. Pivarunas, On the Question of Natural Family Planning: “The very concept

of “rhythm” was first considered by the Catholic Church in 1853. The Bishop of 



Amiens, France, submitted the following question to the Sacred Penitentiary:

“[Q.] Certain married couples, relying on the opinion of learned physicians, 

are convinced that there are several days each month in which conception 

cannot occur. Are those who do not use the marriage right except on such 

days to be disturbed, especially if they have legitimate reasons for 

abstaining from the conjugal act?”

Mark A. Pivarunas: “On March 2, 1853, the Sacred Penitentiary (during the reign of 

Pope Pius IX) answered as follows:

“[A.] Those spoken of in the request are not to be disturbed, providing that 

they do nothing to impede conception.”

The first part of the response seems to allow for the contraceptive method of NFP, but the 

second part does not by saying the spouses can “do nothing to impede conception.”

The purpose of NFP is to impede conception when the spouses have conjugal relations. If 

spouses come together only during the infertile period with the purpose of preventing 

conception, they are clearly attempting to impede conception. Therefore, the seemingly 

heretical first part of the response contradicts the orthodox second part.

I will now present a possible orthodox interpretation.

There are non-sinful reasons why spouses cannot have relations during known fertile 

periods, such as the husband is on a business trip or one spouse is sick, etc. Because they 

did not deliberately impede the fertile period for the purpose of preventing conception, 

they can have relations during the known infertile period without sinning, even though 

they did not have relations during the fertile period. For instance, if a husband is away 

from home during his wife’s known fertile period and returns to his wife during her known 

infertile period, he can still have conjugal relations with her without sinning as long as he 

did not deliberately avoid the fertile period for the purpose of preventing conception. In 

this case the spouses did not sin, even though they had marital relations only during the 

wife’s known infertile period. Pope Pius XI specifically refers to this fact in his encyclical, 

Casti Connubii.

Pope Pius XI, Casti Connubii (# 59), Dec. 31, 1930: “Nor are those considered as 

acting against nature who, in the married state, use their right in the proper 

manner, although on account of natural reasons either of time or of certain defects, 



new life cannot be brought forth. For in matrimony as well as in the use of 

matrimonial rights there are also secondary ends, such as mutual aid, the cultivation

of mutual love, and the quieting of concupiscence which husband and wife are not 

forbidden to consider, SO LONG AS THEY ARE SUBORDINATED TO THE 

PRIMARY END [PROCREATION OF CHILDREN] AND SO LONG AS THE

INTRINSIC NATURE OF THE ACT IS PRESERVED.”

Pope Pius XI says that the “primary end,” that is, bearing children, must be desired and 

preserved; therefore, the spouses must not do anything that is against the primary end of 

marriage, that is, the procreation and education of children.

Nowhere does Pius XI teach that spouses can deliberately avoid the wife’s fertile period in 

order to prevent conception when they come together during the infertile period. He is 

only teaching that spouses can have conjugal relations during the known infertile period or

if one of the spouses has a defect, a barren womb or sterile seed. And, he clearly adds that 

even then they must be “subordinated to the primary end [bearing children].”

The spouses must conform to the intrinsic nature of the act by being open to conception 

both in mind and deed. If they are not, they are denying the intrinsic nature of the act.

The last part of the 1853 response, “provided they do nothing to impede conception,” 

supports the orthodox interpretation. There can be no act, plan, or desire to impede 

conception when the marital act takes place. The spouses must always desire to have 

children if God wills they should have children, even if conception is improbable or 

impossible (such as in a barren womb). The 1853 response clearly says that no action may 

be taken by the spouses that would impede conception: “[A.] Those spoken of in the 

request are not to be disturbed, providing that they do nothing to impede conception.” 

All impediments are condemned. The goal of NFP is to impede conception when the 

spouses engage in the marital act.

The decree does not specify any specific type of impediment. It condemns all impediments.

The point of the response is if spouses are going to have relations during known infertile 

periods, they must still be subordinated to the primary purpose of marriage, the 

procreation and education of children, and thus cannot do or have done anything that 

would impede or prevent it.

The 1880 response

The source



No doubt, there were those who interpreted the 1853 response in a heretical way. Yet, NFP 

defenders knew they needed to be more specific so there would be no doubt that NFP, 

according to them, is not sinful. The 1853 response did not say anything about the spouses 

deliberately avoiding the fertile period and only having conjugal relations during the wife’s 

infertile period with the purpose of preventing conception. This motive is not mentioned in

the 1853 question and is even condemned in the last sentence, which says, “providing that 

they [spouses] do nothing to impede conception.”

Therefore, the NFP defenders needed a decree or response that specifically mentions and 

justifies the motive of preventing conception while leaving out the part about spouses not 

impeding conception. Digging deep in their hat of tricks, they found what they believe 

defends their heresy in one response (found in two unofficial sources) that supposedly 

refers to a response from the Sacred Penitentiary.

The meaning

The NFP defenders have another serious problem with this so-called evidence—this fallible

1880 response. It is ambiguous, confusing, and contradictory, and it even condemns Mark.

A. Pivarunas’ idea of NFP.

Mark A. Pivarunas, On the Question of Natural Family Planning: “Another 

reference to rhythm appeared in 1880. Fr. Le Conte submitted the following 

questions to the Sacred Penitentiary:

“[Q.] Whether married couples may have intercourse during such sterile 

periods without committing mortal or venial sin?

“Whether the confessor may suggest such a procedure either to the wife who

detests the onanism of her husband but cannot correct him, or to either 

spouse who shrinks from having numerous children?”

Mark. A. Pivarunas: “The response of the Sacred Penitentiary (during the reign of 

Pope Leo XIII), dated June 16, 1880, was:

“[A.] Married couples who use their marriage right in the aforesaid manner

are not to be disturbed, and the confessor may suggest the opinion in 

question, cautiously, however, to those married people whom he has tried in

vain by other means to dissuade from the detestable crime of onanism.”

1) If this fallible response is meant to allow NFP, it only allows it as a substitute for the 



husband’s obstinately sinful Onanism (withdrawal during the marital act by the husband), 

which presents serious dilemmas.

2) If the husband is not obstinate and repents of his sin of Onanism, then the spouses 

cannot use NFP, which is how this response has to be interpreted. Let me explain. The first

part of the Sacred Penitentiary’s response was only addressed to Conte’s first question: 

“Whether married couples may have intercourse during such sterile periods without 

committing mortal or venial sin?” As we have seen already, there is no sin in having 

marital relations during known infertile periods provided conception is not deferred 

deliberately. That is why the Sacred Penitentiary answered favorably in their first part of 

the response: “Married couples who use their marriage right in the aforesaid manner are

not to be disturbed”. This response, however, was only directed at Conte’s first question, 

and hence it cannot be used to support NFP.

The second part of the response which supports NFP only allows it in case of Onanism: “... 

and the confessor may suggest the opinion in question, cautiously, however, to 

those married people whom he has tried in vain by other means to dissuade from the 

detestable crime of onanism.” Since the Sacred Penitentiary made no further mention 

of Conte’s other statement, “Whether the confessor may suggest such a procedure… to 

either spouse who shrinks from having numerous children?” this means that they 

only allowed the confessor to suggest deliberate sterile relations in case of Onanism. Since 

they made no mention of those who “shrinks from having numerous children”, one cannot 

use this response in favor of NFP in any other case than Onanism. So the only non-sinful 

use of NFP, according to this response, would be if the husband obstinately commits the 

sin of Onanism. If not, the confessor cannot even suggest the use of NFP. Therefore, 

according to this response, NFP cannot be used for any other reason put forward by NFP 

defenders.

3) The 1880 response appeased stiff-necked sinners by rewarding their obstinate 

disobedience to God and their confessors. If the obstinate sinner does not listen to the 

confessor, the confessor must pander to the sinner. Instead of punishing him, the 

confessor rewards him with another sinful contraceptive method. It is like saying that it is 

better for a single man to fornicate with an unmarried woman than a married woman 

because there is no additional sin of adultery. Both actions are mortally sinful. It is like a 

confessor telling an alcoholic who drinks hard liquor that he will not sin if he gets less 

drunk by using soft liquor, such as beer or wine. The purpose, getting drunk, remains the 

same in both cases. Since when do God and His representatives compromise faith and 

morals by appeasing obstinate sinners? The proper action for a good confessor in such a 

case is to forbid the wife to have relations with her husband under pain of sin until he 



repents of his sin and thus promises to no longer use Onanism, NFP or artificial 

contraception. To conclude, this 1880 response is not only unofficial and fallible, but it is 

also illogical and heretical, and it does not even defend the current practice of NFP.

QUESTIONS AND ANSWERS

Question: Is it sinful to have sterile relations during breast-feeding?

Answer: A natural consequence of breast-feeding is that the mother is infertile while 

breast-feeding. The only just reason for breast-feeding is for the nourishment of the infant.

The sin of contraception is committed if at anytime that just reason – breast-feeding to 

nourish the infant – is perverted by being replaced with the unjust reason of having 

relations without the possibility of conception. The fact that conception cannot take place 

is naturally beyond the control of the spouses during this period of time. The very second 

spouses use breast-feeding to maintain the infertile period so as to prevent conception 

when they have relations, they commit the mortal sin of contraception. They have replaced 

the only just and natural reason for breast-feeding, which is nourishment of the infant, 

with the unjust and unnatural reason of deliberately using it to maintain the infertile 

period so conception will not take place when they have sexual relations. Breast-feeding, 

when perverted in this evil manner, is used as a contraception. It is also best to remain 

chaste during this period.

Pope St. Gregory the Great, Epistle To Augustine, Bishop of the English (c. 597 

A.D.): “Further, her husband ought not to cohabit with her till that which is brought 

forth be weaned. But an evil custom has arisen in the ways of married persons, that 

women scorn to nurse the children whom they bring forth, and deliver them to other

women to be nursed. Which custom appears to have been devised for the sole cause 

of incontinency, in that, being unwilling to contain themselves, they think scorn to 

suckle their offspring [and live continent]. Those women therefore who, after an evil

custom, deliver their children to others to be nursed ought not to have intercourse 

with their husbands unless the time of their purification has passed, seeing that, 

even without the reason of childbirth, they are forbidden to have intercourse with 

their husbands while held of their accustomed sicknesses [menses]; so much so that 

the sacred law smites with death any man who shall go into a woman having her 

sickness [Leviticus 20:18].” (Epistles of St. Gregory the Great, Book XI, Letter 64, 

To Augustine, Bishop of the Angli)

Question: Must a husband or wife refrain from marital relations with a contracepting 

spouse?



Answer: Yes. The use of contraception is intrinsically evil and always gravely immoral 

because it deprives the marital act of the procreative meaning. Intrinsically evil acts are not

justified by intention or circumstances. So even if the intention of one spouse is good, and 

the circumstances are very difficult, he or she cannot morally choose to engage in marital 

relations with a contracepting spouse. To do so would be an objective mortal sin.

The Church’s teaching is clear that “the conjugal act is destined primarily by nature

for the begetting of children” (Pope Pius XI, Casti Connubii, # 54) and that is why it 

will always be a mortal sin of contraception against the primary purpose of marriage to 

knowingly perform the marital act with a contracepting spouse.

In one sense, only the contracepting spouse is “using” the contraception (taking the pill, or 

using a condom, etc.). But in another sense, both spouses are contracepting because both 

are knowingly choosing to engage in contracepted marital relations. The “non-

contracepting” spouse is deliberately choosing to participate in contraceptive marital 

relations, and so he or she is participating in an act that is deprived of the procreative 

purpose that must accompany all marital acts. The lack of an intention to use a 

contraceptive on the part of the one spouse does not change the moral object of the act that

he or she has deliberately chosen.

Moreover, if the wife is using an abortifacient contraceptive, such as the birth control pill, 

and the husband chooses to have relations with her, both spouses are participating in the 

mortal sin of direct abortion as well as the mortal sin of contraception.

The only lawful action for a good husband or wife to do if one of the spouses is using 

contraception is to abstain from having marital relations with their spouse until he or she 

repents of the sin and thus promises to no longer use contraception. If the husband should 

force himself on his wife (rape her), then that is a reason for separation.

There are times when a spouse cannot prevent the other spouse from sinning during the 

marital act. In these cases, the spouse sinned against does not sin. For instance, a husband 

can pretend he repented of his sin of Onanism or of other forms of contraception and can 

promise his wife he will no longer use it, but he could still use it, and the wife would not be 

able to prevent it. Or, one spouse may do something immoral previous to, during, or after 

the marital act, and the other spouse may be helpless to prevent it. In these cases the 

spouse sinned against does not sin, “provided that, mindful of the law of charity, he or she

does not neglect to seek to dissuade and to deter the partner from sin.” (Pope Pius XI, 

Casti Connubii, # 59)



Question: Can an unmarried woman, who is not sexually active, use the contraceptive pill 

for a medical purpose?

Answer: Yes. When the contraceptive pill (the birth control pill) is taken by a woman who

is not sexually active for different medical purposes (other than hindering the conception 

of a child), the pill does not deprive sexual acts of the procreative meaning, because there 

are no sexual acts. Since the person using the contraceptive pill does not perform the 

sexual act that always must be excused with the motive of procreation, the moral object is 

not evil, and the usage of the contraceptive pill is not intrinsically evil.

Question: Can a married woman use the contraceptive pill for a medical purpose, while 

refraining entirely from marital relations?

Answer: Yes. But when a woman is married, she must have a grave reason to refrain from

marital relations with her husband for an extended period of time. The husband and wife 

have a moral obligation (called the marriage debt) to have natural marital relations if or 

when one of the spouses wants to have marital relations.

St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, Supplement, Q. 64. Art. 1: “Further, 

marriage is directed to the avoiding of fornication [adultery, masturbation, etc.] (1 

Corinthians 7:2). But this could not be the effect of marriage, if the one were not 

bound to pay the debt to the other when the latter is troubled with concupiscence. 

Therefore the payment of the debt is an obligation of precept.”

If a wife has a serious medical problem, which can only be effectively treated with the 

contraceptive pill, then she is allowed to take the contraceptive pill while refraining from 

marital relations with her husband, and the husband has no right to ask for the debt. As 

long as she is not sexually active while taking the pill, the marital act is not deprived of the 

procreative meaning, and so she avoids committing an intrinsically evil act.

St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, Supplement, Q. 64. Art. 1, Reply to 

Objection 3: “If the husband be rendered incapable of paying the debt through a 

cause consequent upon marriage, for instance through having already paid the debt 

and being unable to pay it, the wife has no right to ask again, and in doing so she 

behaves as a harlot rather than as a wife. But if he be rendered incapable through 

some other cause [such as sickness or fatigue], then if this be a lawful cause, he is 

not bound [to pay the marital debt], and she cannot ask, but if it be an unlawful 

cause [i.e., he has no grave reason for refusing to pay the marital debt], then he sins,



and his wife’s sin, should she fall into fornication [adultery, impure thoughts or 

masturbation] on this account, is somewhat imputable to him. Hence he should 

endeavor to do his best that his wife may remain continent.”

Since the person using the contraceptive pill does not perform the sexual act (that always 

must be excused with the motive of procreation), the moral object is not evil, and the usage

of the contraceptive pill is not intrinsically evil.

Question: On what authority does the protestant sects deny the biblical, Apostolic and 

Patristic teaching that all marital acts must be excused with the motive of procreation?

Answer: Protestants have no biblical basis whatsoever for practicing contraception and 

being against conception; neither have they any basis for this teaching from the Early 

Church or Christian tradition.

It is also a little known fact of history, but the protestants were actually in agreement with 

the Catholic Church’s teaching on marriage and family life that contraception and birth 

control methods is sinful and forbidden to use for married people up until the year of 1930.

The watershed event that changed this ancient teaching in these apostate “churches” was a 

conference of Anglican so-called “bishops”.

On August 14, 1930, with 193 favoring and 67 opposing, the leaders of the

Anglican Church passed seven resolutions dealing with “marriage and sex.” The “bishops” 

stated in the fifteenth resolution that: “Where there is a clearly felt moral obligation to 

limit or to avoid parenthood, the primary and obvious method is complete abstinence from

intercourse (as far as may be necessary) in a life of discipline and self-control lived in the 

power of the Holy Spirit.” But that same fifteenth resolution also stated that, if a couple 

faced “a clearly felt moral obligation to limit or avoid parenthood” and the couple had “a 

morally sound reason for avoiding complete abstinence, the conference agrees that other 

methods may be used.” (The Lambeth Conferences, 166) Thus the Anglican sect had taken 

a position different from any previous teaching of both the Old and New Testament 

Church. According to their unnatural and novel teaching, married couples could now 

engage in marital intercourse while taking specific measures to prevent conception. On 

October 4, 1930, Cardinal Francis Bourne, the Catholic archbishop of Westminster, 

denounced the decision made by the conference of the Anglican bishops. He declared that 

they “had forfeited any claim to be ‘authorized organs of Christian morality.’” (Arthur 

Vermeersch, “La Conférence de Lambeth et la morale du marriage,” in Nouvelle Revue 

Theologique 57, A.D. 1930, 850) Arthur Vermeersch, the moral theologian who played a 

large role in writing the marvelous statement on marriage made by the Belgian bishops in 



1909 (that affirmed the biblical teaching that the marital act must be procreative), was 

greatly disturbed by the way the Anglican “bishops” had perverted the teaching of St. 

Alphonsus Liguori on conscience. Vermeersch and other theologians thought that only a 

“strong papal action” could put an end to the assault on Catholic doctrine regarding the 

purposes of sexual relations in marriage.

The strong papal action followed swiftly by the promulgation of the encyclical Casti 

Connubii. On December 31, 1930, Pope Pius XI (1922–1939) promulgated Casti Connubii 

(On Chaste Marriage). The pope provided the Catholic Church with “one of the great papal 

documents of all time.” This encyclical “defined not only the nature of Matrimony but also 

the moral duties flowing therefrom.” As he gazed out upon the world from “the 

watchtower” of the Vatican, Pope Pius XI observed that certain “pernicious errors and 

degraded morals” had spread “even among the faithful.” (On Chaste Marriage # 3) The 

pope wanted to remind everyone that both the Bible and the Council of Trent had declared 

that matrimony was created not by human beings but by God. Thus there was 

little scope for human decision-making when it came to contractual marriage: 

“the only function of . . . human freedom is to decide that each of the consenting parties in 

fact wishes to enter the state of matrimony.” (On Chaste Marriage # 6) Therefore, 

having consented to marry, the spouses were subject to the way God instituted

marriage with its particular “ends, laws and blessings.” (Pope Pius XI, On Chaste 

Marriage # 9)

Procreation or Abstinence: The Married Couple’s Only Choice

Referring to St. Augustine as the great Christian authority on marriage, Pope Pius XI 

reminded his readers of the three goods of marriage: “These . . . are the blessings which 

make matrimony itself a blessing: OFFSPRING, FIDELITY, SACRAMENT.” (On Chaste 

Marriage # 10) These traditional goods provide “the law of marriage, which gives luster to 

the fruitfulness of nature and sets a curb upon shameful incontinence.” (Ibid) The pope 

next referred to the summary found in the 1917 Code of Canon Law: “The primary end of 

matrimony is the procreation and education of offspring.” (Canon 1013) In sum, Casti 

Connubii simply repeated what church leaders and theologians had asserted from the time 

of Our Lord and the Apostles—namely, that the purpose of marital intercourse was to 

produce a child. If, at any particular time, husband and wife did not want to conceive a 

child, they could avoid conception in only one way—namely, “by means of a 

virtuous continence.” (On Chaste Marriage # 53) The pope noted that some couples 

were using a false argument in excusing their birth control, claiming “that they can neither 

observe continence, nor, for personal reasons or for reasons affecting the mother, or on 

account of economic difficulties, can they consent to have children.” Since Pope Pius XI 

saw the use of birth control devices as a “criminal abuse,” (Ibid) he rejected all the reasons 



offered for engaging in marital acts while trying to avoid conception. Repeating the 

traditional teaching of the Bible, the Apostles, and the Church from the beginning, the 

pope taught that: “The conjugal act is of its very nature designed for the 

procreation of offspring; and therefore those who in performing it 

deliberately deprive it of its natural power and efficacy, act against nature and

do something which is shameful and intrinsically immoral.” (Pope Pius XI, On 

Chaste Marriage # 54)

Condemnation of the Anglican Bishops’ teaching

Referring to the Onan incident in the book of Genesis, the pope repeated his condemnation

of contraception: “The Divine Majesty detests this unspeakable crime with the 

deepest hatred and has sometimes punished it with death.” (On Chaste Marriage

# 55) Again citing Augustine, the bishop of Rome wrote: “Sexual intercourse even with a 

lawful wife is unlawful and shameful if the conception of offspring is prevented. This is 

what Onan, the son of Judah, did, and on that account God put him to death.” (Ibid) With 

his reference to the traditional interpretation of the story of Onan in place, the pope 

scolded the Anglican “Church” as “openly departing from the Christian teaching which has 

been handed down uninterruptedly from the beginning.” (On Chaste Marriage # 56) 

Against the unawful and unnatural teaching of the Anglican “bishops” “the Catholic 

Church” had to raise “her voice in sign of her divine mission to keep the chastity of the 

marriage contract unsullied by this ugly stain.” (Ibid)

The Pope’s warning to married spouses against loving “as adulterers love” shows us that 

the search for selfish sexual pleasure and concupiscence are alien to authentic marital love:

“This is the rule prescribed by the Apostle when he says, ‘Husbands, Love your wives as 

Christ also loved the Church.’ Now Christ certainly loved the Church with a boundless 

charity, and not for His own personal advantage but solely for the good of His Bride.” (On 

Chaste Marriage # 23) According to various commentators, the high point of this 

encyclical is the papal declaration that spouses should perfect each other’s “interior life.” 

Spousal love “is not confined to mutual help; it must have as its higher and 

indeed its chief objective that of shaping and perfecting the interior life of 

husband and wife.” (Ibid) When the pope speaks of charity, it is not charity “founded on

a mere carnal and transitory desire . . . it is a deep-seated devotion of the heart.” (Ibid) 

Thus, the perfecting of the interior life of one’s partner is good but the enjoyment of 

“carnal and transitory desire” is not.

Return to the Divine teaching of Matrimony

In part three the pope warned that God might well “punish men for their pride and their 



audacity” if they dared to tamper with the divine idea of marriage (On Chaste Marriage # 

95). Relying on St. Augustine’s teaching on sexuality, Pius XI singled out “the violence of 

rebellious concupiscence” as the chief obstacle to carrying out God’s plan for marriage (On 

Chaste Marriage # 97). Such rebellion of the flesh can only be subdued by obeying the 

church’s leaders who know “the divine laws in marriage and in married life.” (On Chaste 

Marriage # 100) For this reason married persons must pay special attention to such laws 

lest they, by reason of their human nature, fall “prey to carnal passion” that so readily 

deceives and corrupts (On Chaste Marriage # 102). Married persons must be ready to 

sacrifice their sexual desires in order to refrain from marital intercourse: “God’s law 

sometimes requires of married persons difficult and enduring sacrifices, sacrifices which, 

as experience shows, the weak man is apt to invoke as so many excuses for not keeping 

with the divine law.” (Ibid) The pope also warned married couples to keep “as far as 

possible aloof from all idolatry of the flesh and from the degraded slavery of the passions.” 

(On Chaste Marriage # 107)

Dismissing the “exaggerated physiological education” advocated by “the so-called 

reformers of our day,” (On Chaste Marriage # 108) the pope firmly rejected the 

legitimacy of limiting marital intercourse to the sterile period (the rhythm 

method) in order to avoid pregnancy. Pope Pius XI accused the “so-called reformers”

of teaching the “art of skillful sinning” instead of “the virtue of chastely living.” (Ibid) After 

husband and wife had given birth to the maximum number of children they could rear, the 

pope confirmed that they should cease having marital relations: “Whatever the theories 

sustained and propagated by certain persons, husband and wife must . . . use their 

matrimonial rights always in a Christian and sacred way, especially in the early days of 

wedlock, so that should circumstances subsequently require them to observe continence, 

their habit of self-restraint will help them more easily to do so.” (On Chaste Marriage # 

110) We can see that this papal teaching relegates sexual feelings to the lowest part of the 

house of married living. Since the desire for sexual intimacy has always been regarded as a 

defect that arose from the fall of Adam and Eve, such desire has to be repressed in order to 

develop restraint and attention to the interior life of one’s partner and oneself.

Pope Pius XI, Casti Connubii (#’s 106-108), December 31, 1930: “Certainly, if the 

latter day subverters of marriage are entirely devoted to misleading the minds of 

men and corrupting their hearts, to making a mockery of matrimonial purity and 

extolling the filthiest of vices by means of books and pamphlets and other 

innumerable methods, much more ought you, Venerable Brethren, whom "the Holy 

Ghost has placed as bishops, to rule the Church of God, which He hath purchased 

with His own blood," [Acta, XX, 28] to give yourselves wholly to this, that through 

yourselves and through the priests subject to you, and, moreover, through the laity 

welded together by Catholic Action, so much desired and recommended by Us, into 



a power of hierarchical apostolate, you may, by every fitting means, oppose error by 

truth, vice by the excellent dignity of chastity, the slavery of covetousness by the 

liberty of the sons of God, [John, VIII, 32 sqq.; Gal., V, 13] that disastrous ease in 

obtaining divorce by an enduring love in the bond of marriage and by the inviolate 

pledge of fidelity given even to death.

“Thus will it come to pass that the faithful will wholeheartedly thank God that 

they are bound together by His command and led by gentle compulsion to fly as far 

as possible from every kind of idolatry of the flesh and from the base slavery of the 

passions. They will, in a great measure, turn and be turned away from these 

abominable opinions which to the dishonor of man’s dignity are now spread about 

in speech and in writing and collected under the title of "perfect marriage" and 

which indeed would make that perfect marriage nothing better than "depraved 

marriage," as it has been rightly and truly called.

“Such wholesome instruction and religious training in regard to Christian 

marriage will be quite different from that exaggerated physiological education by 

means of which, in these times of ours, some reformers of married life make 

pretense of helping those joined in wedlock, laying much stress on these 

physiological matters, in which is learned rather the art of sinning in a subtle way 

than the virtue of living chastely.”

Question: Why are these and other verses from the Book of Tobit or Tobias that you cite not

found in my bible?

The Holy Bible, Tobias 6:22; 8:9 “And when the third night is past, thou shalt take the 

virgin with the fear of the Lord, moved rather for love of children than for lust,

that in the seed of Abraham thou mayest obtain a blessing in children… [Tobias said:] 

And now, Lord, thou knowest, that not for fleshly lust do I take my sister to 

wife, but only for the love of posterity, in which thy name may be blessed for 

ever and ever.”

Answer: In the few protestant “bible” versions where the Book of Tobias actually is 

included, the entire crucial verse found in Tobit 6:22 quoted above is completely missing, 

and verse 8:9 (Tobit 8:7 in protestant versions) “but only for the love of posterity” is 

nowhere to be found! The reason why the devil had to exclude these important verses from 

their bibles is because he knows how important and absolutely necessary it is for one’s 

salvation to follow the Natural Law in all things—such as the Natural Law on sexual 

morality—because one can never be ignorant about the Natural Law, or be a “material 

heretic” in its regard. Since the devil foresaw the great damage the exclusions of these 

books and passages would have on his followers, and since the protestants are impure and 



lustful in every way, he was permitted by God to inspire their leaders to remove these 

crucial teachings of Our Lord. This is also why some protestants have told us they are not 

familiar with the above and related bible verses from the Book of Tobit and why they have 

told us that they are not found in their bible.

In addition to verse 22 already noted above, the following other important verses found in 

Chapter 6 in the Book of Tobit, verses 16 to 18, and verse 20, are completely missing from 

the protestant versions, while verse 21 in most of their versions have been modified to read

something like this: “Moreover I suppose [or presume] that she shall bear thee children”.

Tobias 6:18, 20-21 “But thou when thou shalt take her, go into the 

chamber, and for three days keep thyself continent from her, and give 

thyself to nothing else but to prayers with her. … But the second night thou 

shalt be admitted into the society of the holy Patriarchs. And the third night 

thou shalt obtain a blessing that sound children may be born of you.”

Tobias 6:16-17 “Then the angel Raphael said to him [Tobias]: Hear me, and I will 

show thee who they are, over whom the devil can prevail. [17] For they who in 

such manner receive matrimony, as to shut out God from themselves, 

and from their mind, and to give themselves to their lust, as the horse 

and mule, which have not understanding, over them the devil hath 

power.”

Furthermore, the differences between the verse numbering in the Protestant and Catholic 

versions of the Book of Tobit are very great indeed, which makes it highly probable that 

many other important verses are missing, omitted or changed in the Protestant versions. 

In fact, only 2 chapters out of entire 15 had the similar number of verses in the

protestant and Catholic version; in all other chapters the Douay-Rheims 

Catholic Bible had 1 to 10 (or even more) extra verses per chapter than the 

protestant King James version. The devil sure does not like this book, teaching purity,

virtue and chastity as it does. No wonder Luther so much wanted these books out of his 

own corrupt bible.

See: The Bible Proves the teachings of the Catholic Church

Question: I want a child, but my spouse does not. What do I do?

Answer: We have already abundantly proved from the Bible and Apostolic Tradition as 

well as the teaching of the Popes, Fathers and Saints of the Church that spouses must 

http://www.catholic-saints.net/apologetics/the-bible-proves-the-teachings-of-the-catholic-church.php


directly wish to beget children if they are to perform the marital sexual act. A spouse who 

refuses to desire children cannot therefore perform the marital act without sin, which 

obligates the other spouse who desires children to abstain from performing the marital act 

with the offending spouse until he or she comes to his senses and repents. The Bible 

declares children to be a blessing. Psalm 127:3-5 says, “Behold the inheritance of the Lord 

are children: the reward, the fruit of the womb. As arrows in the hand of the mighty, so 

the children of them that have been shaken. Blessed is the man that hath filled the desire 

with them; he shall not be confounded when he shall speak to his enemies in the gate.” 

This is contrary to the way much of the world views children—as a hindrance and a burden.

Children cannot be viewed as a liability.

The lack of desire to have children while also wanting to perform the sexual act stems from

selfish motives. Some people do not want children because they want to focus on 

themselves, their careers, and their money. They do not want to be "tied down" or give up 

their expensive cars, homes, or vacations. Others do not want children because of fears 

about not being able to parent successfully, not being able to afford to raise the child 

properly, or fears about childbirth itself—although they want to indulge in the marital act. 

All of these kinds of so called excuses are directly mortally sinful, unless one abstains from 

the marital act completely, since the marital act needs to be excused with the motive of 

procreation: “Therefore the marriage act also will always be evil unless it be 

excused...” (St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, Supplement, Q. 49, Art. 5) A 

person who do not want children must therefore stay unmarried until he or she changes 

his intention. In the case of the married, if a couple does not want to have children, they 

are obligated to abstain from the marital act under pain of mortal sin.

As Christians, our devotion must first be to God, who says that children are a blessing. If 

we devote ourselves to prayer, spiritual reading, and meditation, God will reveal His will to

us if we put Him first. Romans 12:2 declares, “And be not conformed to this world; but be 

reformed in the newness of your mind, that you may prove what is the good, and the 

acceptable, and the perfect will of God.”

Question: What is your thought on childbearing today? Is it wise to raise children today? 

And should husband and wife live a chaste life rather than having children?

Answer: No one must believe that it is a bad thing to want to raise and love children, and 

especially so, if it is done for godly purposes. However, even though the will of wanting to 

have and raise children for the love and honor of God is a good and noble thing, the 

consequences following upon this good thing are many times bad; a few examples being 

disobedient, evil and mortally sinful children that, sad to say, in most cases are headed for 



Hell. Scripture also testifies to this most sad truth.

Matthew 7:13 “Enter ye in at the narrow gate: for wide is the gate, and 

broad is the way that leadeth to destruction, and many there are who go 

in thereat. How narrow is the gate, and strait is the way that leadeth to 

life, and few there are that find it!”

Luke 13:24 “Strive to enter by the narrow gate; for many, I say to you, 

shall seek to enter, and shall not be able.”

The above words has been true for all ages, but it has never been more true than what it is 

for us today. The Bible prophetically warned of this: “And woe to them that are with child, 

and that give suck in those days.” (Matthew 24:19) Many marriages are also not good and 

are displeasing to God since many spouses marry for sinful and lustful reasons.

Our Lady of Fatima: “The sins of the world are too great! The sins which 

lead most souls to hell are sins of the flesh! Certain fashions are going to be 

introduced which will offend Our Lord very much. Those who serve God should not 

follow these fashions. The Church has no fashions; Our Lord is always the same. 

Many marriages are not good; they do not please Our Lord and are not of God.”

And considering some of the “woes” of our days. Unless you will lock up your children in a 

room without a television, media or contact with other people (except good friends and 

family members), it is almost guaranteed that they will be exposed to innumerable mortal 

sins and be lost. Why? Because the world has become so evil, corrupted and sensual today 

so that one will see even half naked women displayed on billboards in public places! This 

was totally unheard of before. One look with consent to impure thoughts is enough for a 

mortal sin to have been committed. And I ask you this: Will you ever let your children go 

out? If yes, then, can you guard their eyes and their desires? or keep them away from bad 

companions?

Gratian, Medieval Marriage Law: “Also, [Pope St.] Gregory, [in Moral Reflections, 

XXI, ix]: C. 13. One commits adultery when one sinfully desires a married or an 

unmarried woman. ''Anyone who so much as looks with lust at a woman, 

has already become an adulterer with her in his heart.'' [cf. Mt. 5:28] Now 

Greek uses the word moechus for adulterer, because it prohibits looking not only at 

another’s wife but also at any other woman. This shows plainly that, when an 

unmarried woman is desired with lust, adultery can be committed by sight alone.”



And this is without even considering all other evils of today, such as porn, the media, and 

the world with all its allurements that are, in truth, too numerous to even mention.

And then we have the public school system, which is mandatory in most western countries,

wherein all kinds of ungodly and dangerous teachings are being taught, such as evolution, 

false religions, and as if that was not enough, sexual education. Will you allow your 

children to go to public school and be perverted and familiarize with worldly and ungodly 

friends? Then sadly, you will in fact lose them to the world! In fact, some statistics 

show that a large percentage of all children raised in so-called Christian 

homes who attend public schools will outright and openly reject the Christian 

faith by the first year of college. It was Adolf Hitler that once said, “Let me control the 

textbooks and I will control the state. The state will take youth and give to youth its own 

education and its own upbringing. Your child belongs to us already... what are you?” Pope 

Pius XI says concerning this: “By nature parents have a right to the training of their 

children, but with this added duty that the education and instruction of the child be in 

accord with the end for which by God’s blessing it was begotten. Therefore it is the duty of 

parents to make every effort to prevent any invasion of their rights in this matter, and to 

make absolutely sure that the education of their children remain under their own control 

in keeping with their Christian duty, and above all refuse to send them to those 

schools in which there is danger of imbibing the deadly poison of impiety.” 

(Rappresentanti in terra #35, Dec. 31, 1929) God does not tell us as much as to be on 

guard against demons as with men (Matthew 10:17), for men are oftentimes more harmful 

to us than the devils are, for demons can be expelled by invoking the most holy names of 

Jesus and Mary, but man on the other hand cannot be expelled in the same way. And if a 

man tries to change his life, he will be reviled, despised, and called a most miserable fool, a 

good for nothing and a man of no education. Many weak souls sadly turn back to the vomit 

from such and like reproaches out of fear for the loss of human respect!

If you are thinking of raising children, then you should first seriously consider if this is 

God’s will for you. No one should be thinking of raising children unless they believe it’s 

God’s will that they should have children. After one has entered into the married state, 

however, one is not allowed to abstain from the marital act if or when the other spouse 

asks for the marital debt to be payed, unless both the spouses agree to live the more 

virtuous and meritorious life of chastity and purity; and that is why one must seriously 

consider the needs of one’s future children before entering the state of matrimony.

God naturally wants all spouses to live a chaste life and avoid bad occasions for themselves 

or their children, and so spouses should only have relations if they believe that God wants 

them to have children. But how will a couple know if God wants them to have children? 



They will of course understand this by praying to Him and asking His Holy will in this 

matter. God will implant a fervent love and longing for children in the spouses’ hearts, or 

reveal to them through some sign or special revelation if He wills they should have 

children. Thus, a husband and wife should ask God and seriously consider if it’s His will 

that they should have children. For it is certain that if God wills that a couple should have 

children, that it is for a greater purpose, such as giving birth to a saint.

St. Augustine teaches that the first man and woman were waiting for God’s order and 

commandment to engage in intercourse since God created Adam and Eve without sexual 

desire for each other. Thus, St. Augustine, with the rest of the Church taught that sexual 

desire was not an aspect of God’s design for the male and the female, since concupiscence 

is an evil effect of the original sin. “For why should they not await God’s authorization for 

this, since there was no drive of concupiscence coming from rebellious flesh?” Indeed, 

Augustine concludes that sexual desire is “fundamentally alien to the original definition of 

humanity.” By this we can understand that the biblical teaching in Tobias 6:18 of chaste 

and humble prayer for three days – before one consummates the marriage by the marital 

act – comes directly from God’s original plan and will for humanity before the fall and 

original sin of Adam and Eve in the garden of Eden; for before the fall, the human will was 

infinitely more directed to obeying and following God’s perfect will and direction in all 

things rather than their own reason and judgment, as it sadly is now.

The Word of God and Holy Scripture teaches that one should not consummate the 

marriage immediately after one has been married, but that one should wait for three days 

while praying earnestly to God to bless their marriage: “because for these three nights we 

are joined to God: and when the third night is over, we will be in our own wedlock.” 

(Tobias 8:4) The Holy Archangel Raphael, acting as God’s messenger, instructs husbands 

and wives to always wait three days in chastity and in prayer before consummating the 

marriage:“But thou when thou shalt take her, go into the chamber, and for three days 

keep thyself continent from her, and give thyself to nothing else but to prayers with her.” 

(Tobias 6:18)

Indeed, according to God’s Holy Word, those who refuse to practice continence and virtue 

in their marriage, will undoubtedly fall into all kinds of sins because of their bad will and 

sensuality: “Then the angel Raphael said to him [Tobias]: Hear me, and I will shew thee 

who they are, over whom the devil can prevail. For they who in such manner 

receive matrimony, as to shut out God from themselves, and from their 

mind, and to give themselves to their lust, as the horse and mule, which have not 

understanding, over them the devil hath power.” (Tobias 6:16-17)



It is thus certain and an established fact by both the Holy Bible and Apostolic Tradition 

that those spouses who do not practice chastity and prayer for a while before they perform 

the marital act will much more easily fall into sexual sins of various sorts since they will be 

more easily controlled by the devil and his demons because of their carelessness and sloth 

in praying to God and invoking His Holy aid in resisting sinful inclinations and 

temptations. God’s Word in the Holy Scripture were not written down just for show or 

because they sounded good or pleasant, but it was explicitly written down for the purpose 

of saving our souls from sin and the eternal hellfire, and this truth of Sacred Revelation 

obviously applies to the biblical and Apostolic teaching that spouses – who want to please 

Our Lord – should pray and observe chastity for a while before having sexual relations.

If spouses wish to honor Our Lord and Our Lady in a perfect way they should always pray 

to God in chastity for three days every time before they perform the marital act, and God 

will hear them and keep them from sinning and bless them with good offspring for His 

Holy Name’s sake for their virtuous and pure love of God, prayer and chastity. In the case 

that spouses do not receive offspring, however, this is many times God’s sign to them that 

He wants another way for them and that they should serve Him in total chastity and purity 

instead, which is a much more virtuous life where they beget spiritual children for the love 

of God rather than fleshly children.

In truth, “he who neglects prayer in the time of temptation is like a general, who, when 

surrounded by the enemy, does not ask for reinforcements from his monarch. Adam fell 

into sin because when he was tempted he did not look to God for help. We 

should say a Hail Mary, or at least devoutly utter the holy names of Jesus and Mary. "These

holy names," St. John Chrysostom declares, "have an intrinsic power over the devil, and 

are a terror to hell." At the name of Mary the devils tremble with fear; when she is invoked 

their power forsakes them as wax melts before the fire.” (Rev. Francis Spirago, The 

Catechism Explained, A.D. 1899)

St. Ephraim, On Prayer Before Intercourse: “O Blessed Fruit conceived without 

intercourse, bless our wombs during intercourse. Have pity on our barrenness, 

Miraculous Child of virginity.” (Hymns of St. Ephraim: Hymn 7 On the Nativity)

Question: Should a traditional Catholic be living a single life if no traditional Catholic is 

available for him or her to marry? I am unsure what God would like my life’s vocation to be 

(married, single or even a religious). I would prefer to get married and have children but with

so few traditional Catholics who are sedevacantists I am not sure where to turn or what to do.

I hope to marry a traditional Catholic and sedevacantist or someone who is willing to convert 

to the true Catholic faith. It would cause too many problems with a Novus Ordo “catholic” 



when it came to his family/friends concerning weddings/ wakes/ funerals which a Catholic 

can’t go to. Am I correct on this? So I guess it would be a traditional Catholic and 

sedevacantist husband or nothing. Any thoughts or recommendations concerning what I 

could/should do would be greatly appreciated.

In Jesus and Mary

Answer: Yes, you should not pursue marriage with a person who is not in agreement on 

all the issues. In this apostasy, that means that many people might have to embrace a 

single life. One should of course pray for the specific intention of fulfilling God’s Will in 

one’s life.

Question: What is marital modesty? And is it absolutely necessary for two married spouses 

to be modest towards each other in their dress, conversations and acts?

Answer: Marital modesty is modesty within a marriage and concerns the modesty and 

purity the husband and wife must have towards each other in order to have a fruitful and 

good marriage. Modesty within a Christian Marriage is very important.

Ecclesiasticus 7:21 “Depart not from a wise and good wife, whom thou hast gotten in

the fear of the Lord: for the grace of her modesty is above gold.”

A wife must be modest even before her husband, and a husband should be modest even 

before his wife. Whoever teaches immodesty to married couples, leads them away from 

Christ, and harms the Sacrament of Marriage. For the relationship between a husband and 

wife is a reflection of the relationship between Christ and His Church. Should Christ be 

immodest with His Bride, the Church? Should the Church be immodest before Christ? So 

then, neither can a husband and wife be immodest with one another, neither in thought, 

nor in word, nor in deed. For immodesty leads to every sexual sin.

Marriage is not an exception to the eternal moral law. Natural marital relations for the 

purpose of procreation is morally good only when it is practiced in accord with morality. 

Lust within marriage is gravely immoral. If the spouses use one another for mere sexual 

pleasure, apart from love, faith, fidelity, hope, apart from the primary goods of marital 

relations (found in the procreation and education of children), then they have sinned 

against the end, and honesty of marriage. And all unnatural sexual acts are intrinsically 

evil and always gravely immoral, even within marriage.



But lesser, although still grave sins are also possible concerning sexuality within marriage. 

Even for a husband and wife, it is a sin to speak or act in a licentious manner, to speak or 

act as if marital relations were base or were merely for pleasure, to speak or act with 

immodesty and impurity. Even spouses must have respect for the dignity of the body, and 

a holy fear of God, in order to avoid various misuses of the body and of sexuality.

A just war does not justify all acts of violence within that war. And a holy marriage does not

justify all sexual acts within that marriage. The eternal moral law prohibits intrinsically evil

and gravely immoral sexual acts, as well as acts that are not intrinsically evil, but are sinful 

due to intention or circumstances. So the thoughts, words, and deeds of immodesty are not

justified by marriage.

Modesty within marriage requires the spouses to treat one another as whole persons, with 

respect and affection, and with a holy fear of sin. Modesty within marriage requires the 

spouses to view the marital sexual act as integral to the Sacrament of Marriage, and not as 

a mere source of entertainment or pleasure. Modesty within marriage requires the spouses 

to subjugate the lesser and baser motive of sexuality (pleasure and quenching of 

concupiscence), to the higher motives of sexuality (the procreation and education of 

children), and to the marriage as a whole. Respect for the human body as a gift from God 

requires the spouses to act with self-restraint or even self-denial, and to avoid excessive 

indulgence in even lawful acts. 

St. Augustine, Against Julian, Book IV, Chapter 2, Section 6: “I could not have 

called good that concupiscence of the flesh which the Apostle John said is not from 

the Father, but I call conjugal modesty good which resists the evil of concupiscence 

lest, when aroused, it draw men to unlawful acts.” (The Fathers Of The Church A 

New Translation, Vol. 35, pp. 170-171)

Question: What is concupiscence and how does it effect us?

Answer: Concupiscence is an ardent, usually sensual, longing. In Christian theology, 

concupiscence is the selfish human desire for an object, person, or experience. For 

Christians, concupiscence is what they understand as the orientation, inclination or innate 

tendency of human beings to long for fleshly appetites, often associated with a desire to do 

things which are proscribed.

The husband and wife, joined in the holy Sacrament of Matrimony for the purpose of 

procreation of children and in order to remedy concupiscence, remain nevertheless in the 

fallen state. Although baptism entirely wipes away original sin, there remains an effect of 



original sin in the human person called concupiscence, which is a tendency toward 

personal sin. The Council of Trent explains this inclination to sin inherent in human 

persons:

Pope Paul III, Council of Trent, Session V, Section 5, June 17, 1546: “But this holy 

council perceives and confesses that in the one baptized there remains 

concupiscence or an inclination to sin, which, since it is left for us to 

wrestle with, cannot injure those who do not acquiesce but resist 

manfully by the grace of Jesus Christ; indeed, he who shall have striven 

lawfully shall be crowned. This concupiscence, which the Apostle sometimes

calls sin, the holy council declares the Catholic Church has never 

understood to be called sin in the sense that it is truly and properly sin 

in those born again, but in the sense that it is of sin and inclines to sin.”

Even the holiest of persons, if they were conceived with original sin, have concupiscence. 

Only Jesus and the Virgin Mary were conceived without original sin, and never had 

concupiscence. (Adam and Eve were created without original sin, but they later fell from 

grace, and as a result they had concupiscence.) We mere weak and mortal sinners must 

always struggle against this tendency toward selfishness, toward valuing lesser goods over 

greater goods, toward the disorder of values that is the basis for sin.

As The Council of Trent declared, we must “walk not according to the flesh, but, 

putting off the old man [of sin] and putting on the new one who is created 

according to God, are made innocent, immaculate, pure, guiltless and beloved

of God [through baptism and a holy life], heirs indeed of God, joint heirs with 

Christ; so that there is nothing whatever to hinder their entrance into 

heaven.” (Pope Paul III, Council of Trent, Session V, Section 5)

Therefore, throughout any marriage, both spouses must continually struggle against the 

misuse of sexuality. For sexuality has great power to do harm within marriage. There is an 

intrinsic danger to sexuality. The spouses can be pushed apart by this misuse of sexuality, 

resulting in disunity. Sin of any kind, mortal or venial, does not cooperate with grace and 

does not benefit any relationship.

CONCLUSION

Hell will be long and excruciatingly painful for all those who practice or promote NFP or 

contraception.



We implore, beg and entreat all priests and laymen to accept the Church’s teaching on this 

point and regain their faith in God’s providence.

Couples who have used NFP but who are resolved to change should not despair. NFP is a 

great evil, but God is merciful and will forgive those who are firmly resolved to change 

their life and confess their sin. Those who have used NFP need to be sorry for their sin and 

confess to a validly ordained non-heretical priest (if one is available) that they have 

practiced birth control (for however long it may have been used). Both the husband and 

wife who agreed to the use of NFP need to confess. They should then be open to all of the 

children that God wishes to bestow upon them – without concern or knowledge of charts 

or cycles, seeking first the kingdom of God and His justice, letting the King of Heaven plan 

their family.



PART 2. SEXUAL PLEASURE, LUST, 
AND THE VARIOUS SEXUAL ACTS IN MARRIAGE

Can spouses sin sexually with each other in their sexual acts?

There are three main reasons for why the Natural Law, The Holy Bible, Apostolic 

Tradition, as well as the Church and Her Popes and Saints (as we will see) teaches that all 

spouses who perform unnecessary and non-procreative forms of sexual acts (such as 

masturbation of self or of spouse, oral and anal sex, foreplay, and sensual 

touches and kisses) either by themselves or in relationship to the marital act before, 

during or after it, are sinning mortally against their conscience and the Divine and Natural 

Law instituted by God.

The first reason is that they are a kind of drug abuse since they are selfish, 

intoxicating and unnecessary just like drug abuse is; the second is that they are 

shameful since the people who commit these unnecessary acts are ashamed to do them in

front of other people; and the third is that they are non-procreative even though God’s 

law teaches that the “the conjugal act is destined primarily by nature for the 

begetting of children”. (Pope Pius XI) These three reasons are also why the Church 

teaches that even the normal, natural and procreative “act of marriage exercised

for pleasure only” is condemned as a sin for both the married and unmarried 

people alike (Blessed Pope Innocent XI) and why this truth was taught already in the

Old Testament by God long before even the New Testament was revealed to us by Our Lord

Jesus Christ.

The Holy Bible, Tobias 6:16-17, 22; 8:9 “Then the angel Raphael said to him 

[Tobias]: Hear me, and I will shew thee who they are, over whom the 

devil can prevail. For they who in such manner receive matrimony, as to

shut out God from themselves, and from their mind, and to give 

themselves to their lust, as the horse and mule, which have not 

understanding, over them the devil hath power. … And when the third night 

is past, thou shalt take the virgin with the fear of the Lord, moved rather for love

of children than for lust, that in the seed of Abraham thou mayest obtain a 

blessing in children… [Tobias said] And now, Lord, thou knowest, that not for 

fleshly lust do I take my sister to wife, but only for the love of posterity, in 

which thy name may be blessed for ever and ever.”

The first reason for why all non-procreative and unnecessary forms of sexual acts are 

mortally sinful is that all sexual acts (even marital, natural, lawful and procreative ones) 



are intoxicating and affects the person similar to the effect of a drug. In fact, the sexual 

pleasure is many times more intoxicating than many drugs that are unlawful to abuse. But 

when people are performing unnatural and non-procreative forms of sexual acts, they are 

abusing the marital act in a similar way that a drug user abuses drugs, or a glutton abuses 

food. It is an inherently selfish act that are not founded on reason, but only on their 

unlawful and shameful search for carnal pleasure, similar to the action of a person that 

uses drugs in order to get intoxicated or high.

This is also why the Church teaches that even the normal, natural and procreative “act of 

marriage exercised for pleasure only” is condemned as a sin for both the 

married and unmarried people alike (Pope Innocent XI, Various Errors on 

Moral Matters Condemned in Decree (# 8), March 4, 1679). Since the Church 

and the Natural Law condemns even the normal, natural and procreative “act of 

marriage exercised for pleasure only”, even though this act is procreative in itself, 

it is obvious that all non-procreative and unnecessary forms of sexual acts (such as 

sensual kisses and touches) are condemned as even worse sins (that is, as mortal sins) – 

since they are utterly unnatural, unreasonable, shameful, and selfish.

A sick person is allowed by God’s permission to take drugs in order to lessen his pain. But 

when this sick person uses more drugs than he needs in order to get intoxicated, or 

continues to use the drugs after he gets well, he commits the sin of drug abuse. This is a 

perfect example of those who perform non-procreative forms of sexual acts either by 

themselves or in relationship to the marital act. They are gluttonous or overindulgent in 

the marital act, and are thus sinning against their reason and the Natural Law. For “the 

sin of lust consists in seeking venereal pleasure not in accordance with right 

reason...” and “lust there signifies any kind of excess.” (St. Thomas Aquinas, 

Summa Theologica, Second Part of the Second Part, Q. 154, Art. 1)

The “excess” that St. Thomas and the Church condemns as a sin are all sexual acts except 

for what is inherent in the normal, natural and procreative marital act itself. All other 

sexual acts are by their own nature inexcusable and a sin against the Natural Law, which 

means that even though a person has never been told or taught that they are sins, they are 

still committing a mortal sin, just like a person do not have to be told or taught that 

murder, abortion, stealing, or getting intoxicated or drunk is a sin against the Natural Law 

in order for this person to be able to commit a mortal sin. As the Haydock Bible and 

Commentary correctly explains about The Natural Law and Romans 2:14-16: “these men 

are a law to themselves, and have it written in their hearts, as to the 

existence of a God, and their reason tells them, that many sins are 

unlawful...”



In truth, “We may also reply that "lasciviousness" relates to certain acts 

circumstantial to the venereal act, for instance kisses, touches, and so forth.” 

(Summa Theologica, II-II, Q. 154, Art. 1) Notice that St. Thomas even rejects as lascivious 

and unlawful “acts circumstantial to the venereal act, for instance kisses, 

touches, and so forth” and so it is clear that St. Thomas taught that all non-procreative 

and unnecessary sexual acts are sinful and against nature. This is also why the Natural Law

and the Church teaches that even sensual kisses performed “for the sake of the carnal 

and sensible delight which arises from the kiss” is condemned as a mortal sin for 

both the married and the unmarried people alike (Pope Alexander VII, Various Errors on 

Morals Condemned in Decree #40, September 24, 1665; Denz. 1140).

Can a sick person who only need one pain killer tablet to ease his pain claim that he can 

take more tablets in order to get intoxicated or high and escape the sin of drug abuse? Of 

course not! But this is the kind of unnatural and idiotic logic we have to deal with from 

those perverse, evil and damned persons who defend such vile sexual acts against God and 

nature as foreplay, and anal, oral, and manual sexual acts. Not only are these acts in 

themselves abominable and a kind of drug abuse – and thus a mortal sin – but just like 

drug addicts they add a lie to their mortal sin of drug abuse when they claim that they need

or are entitled to perform such acts and thus derive more sexual pleasure than nature and 

God allows them to have.

Venerable Luis de Granada (1505-1588): “Those that be married must examine 

themselves in particular, if in their mind thinking of other persons, or with 

intention not to beget children, but only for carnal delight, or with 

extraordinary touchings and means, they have sinned against the end, 

and honesty of marriage.” (A Spiritual Doctrine, containing a rule to live well, 

with divers prayers and meditations, p. 362)

Since all humans knows by instinct and nature that one may not get intoxicated for selfish 

or unnecessary reasons, it is clear that both the married as well as the unmarried people 

who perform non-procreative or unnecessary sexual acts are in a state of damnation, since 

they are sinning mortally against both nature and their own reason. “For necessary 

sexual intercourse for begetting [of children] is free from blame, and itself is alone worthy

of marriage. But that which goes beyond this necessity [of begetting children, 

such as sensual kisses and touches] no longer follows reason but lust.” (St. 

Augustine, On the Good of Marriage, Section 11)

Just like in the case of the person who use drugs, one must have an absolutely necessary 



reason for using the drugs, such as an illness, and motives that aren’t absolutely necessary 

such as “love”, “pleasure” or “fun” can never be used as an excuse to excuse the marital act, 

just like one cannot use such unnecessary and evil excuses for the purpose of excusing 

one’s drug abuse. In this context of speaking about the truth that the vehemence of the 

marital sexual act is “more oppressive on the reason than the pleasures of the palate”, St. 

Thomas shows that the sexual act is intoxicating and thus oppressive on the reason just 

like a drug is, which shows us that it is a fact of the Natural Law and the Law of the Church 

that the marital sexual act must be excused by the absolutely necessary motive of 

procreation just like the drug use must be excused with an absolutely necessary motive.

St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, Second Part of the Second Part, Q. 153, 

Art. 2: “Venereal pleasures are more impetuous, and are more 

oppressive on the reason than the pleasures of the palate: and therefore 

they are in greater need of chastisement and restraint, since if one consent to them 

this increases the force of concupiscence and weakens the strength of the mind. 

Hence Augustine says (Soliloq. i, 10): ‘I consider that nothing so casts down the 

manly mind from its heights as the fondling of women, and those bodily contacts 

which belong to the married state.’”

Here we see the very evident truth from the Natural Law that the sexual act deprives 

people of the ability to reason, explained in a very eloquent way by The Angelic Doctor. In 

another section of his Summa, he explains this truth about the marital sexual act again:

St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, Supplement, Q. 49, Art. 1: “Now there is

a loss of reason incidental to the union of man and woman, both 

because the reason is carried away entirely on account of the vehemence

of the pleasure, so that it is unable to understand anything at the same 

time, as the Philosopher says (Ethic. vii, 11); and again because of the 

tribulation of the flesh which such persons have to suffer from 

solicitude for temporal things (1 Corinthians 7:28). Consequently the choice

of this union cannot be made ordinate except by certain compensations whereby 

that same union is righted, and these are the goods which excuse marriage and 

make it right.”

Therefore, the normal, natural and procreative marital act performed by two married 

spouses is the only sexual act that can be excused from sin since man knows by nature and 

instinct that one must excuse an act of intoxication with an absolutely necessary motive. 

Anything contrary to this is unnatural and evil.



St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, Supplement, Q. 49, Art. 5: “Whether the 

marriage act can be excused without the marriage goods [sacrament, fidelity, 

procreation]? On the contrary, If the cause be removed the effect is removed. Now 

the marriage goods are the cause of rectitude in the marriage act. 

Therefore the marriage act cannot be excused without them. Further, the 

aforesaid act does not differ from the act of fornication except in the aforesaid 

goods. But the act of fornication is always evil. Therefore the marriage act also 

will always be evil unless it be excused...”

In this context, St. Thomas Aquinas taught the following concerning the vice of sexual 

intemperance and how the “the reason is absorbed” when one performs unlawful sexual 

acts: “Among the vices of intemperance, venereal sins are most deserving of 

reproach, both on account of the insubordination of the genital organs, and 

because by these sins especially, the reason is absorbed.” (Summa Theologica, 

Second Part of the Second Part, Q. 151, Art. 4, Reply to Objection 3, Whether purity 

belongs especially to chastity?)

When married spouses do not excuse the marital act (which is intoxicating in a way similar

to a drug) with the honorable motive of begetting children by only performing the normal, 

natural and procreative marital act, they perform an act that is inherently sinful, selfish, 

unreasonable, and unnatural since “the conjugal act is destined primarily by nature

for the begetting of children” (Pope Pius XI, Casti Connubii, # 54) and since “the act 

of marriage exercised for pleasure only” is condemned as a sin by the Natural 

Law (Pope Innocent XI). And so, the marital act needs an absolutely necessary excuse 

to legitimize and make moral the inherently evil act of getting intoxicated just like one 

needs an excuse, like a grave illness, to legitimize and make moral the inherently evil act of 

getting intoxicated by a drug.

An inherently evil act must always be excused with an absolutely necessary motive or 

purpose. Otherwise, it will always be a sin. Two examples that clearly demonstrates this 

fact of “excusing” an otherwise evil act are found in the case of a man injuring another 

person, which is excused in the case of self-defense; or in the case of a man getting 

intoxicated, which is excused when a man is sick and requires this intoxication in order to 

get pain relief. All other inherently evil acts than what is absolutely necessary are strictly 

condemned as sins, since they cannot be excused by an absolutely necessary motive. For 

example, a man cannot hurt another man if he wants his money, or if he does not like him; 

and a man cannot get drunk or intoxicated just because he is sad or unhappy, for none of 

these excuses are absolutely necessary. Thus, these excuses are not enough by themselves 

to excuse these acts from being sinful. In truth, some evil acts cannot even be excused at 



all, such as in the case of a man who is suffering from hunger, but who nevertheless is 

never allowed to kill another person in order to get food to survive. It is thus a dogmatic 

fact of the Natural Law that “the generative [sexual] act is a sin unless it is 

excused.” (St. Bonaventure, Commentary on the Four Books of Sentences, d. 31, a. 2, q. 1)

It could not be more clear from the Natural Law as well as the teachings of the Church that 

“Coitus is reprehensible and evil, unless it be excused” (Peter Lombard, 

Archbishop of Paris, Sententiarum, 3, d. 37, c. 4) and that is also why all who commit the 

marital act without excusing it, will always commit sin. “Therefore the marriage act 

also will always be evil unless it be excused...” (St. Thomas Aquinas, Summa 

Theologica, Supplement, Q. 49, Art. 5)

The second reason for why all non-procreative and unnecessary forms of sexual acts are 

mortally sinful is that all sexual acts (even marital, natural, lawful and procreative ones) 

are shameful, which is why people never perform any sexual acts in front of other people. 

“Now men are most ashamed of venereal acts, as Augustine remarks (De Civ. Dei 

xiv, 18), so much so that even the conjugal act, which is adorned by the honesty of 

marriage, is not devoid of shame… Now man is ashamed not only of this sexual 

union but also of all the signs thereof, as the Philosopher observes (Rhet. Ii, 6).” (St. 

Thomas Aquinas, Summa Theologica, Second Part of the Second Part, Q. 151, Art. 

4)

And so, when people are performing such inherently shameful acts for lustful and selfish 

reasons, they are sinning against the Natural Law imprinted on their hearts.

Some people may object that there are many other events that are shameful and that are 

not yet inherently sinful such as soiling one’s pants or being forced to show oneself naked 

to other people against one’s own will. This objection however fails to notice the obvious 

difference between 1) people committing acts of lust with a desire or longing; and 2) events

which are shameful but who are not desired or longed for by a person in a sensual way.

Acts of lust are acts performed for the sake of a pleasure and are performed 

with the will and purpose of satisfying a sensual desire while the events or acts of 

soiling one’s pants or being forced to show oneself naked to other people is not   a desire or 

lust that is sought after in a sensual way. Thus, these people do not desire that these events 

should happen. If those people who endured the events of soiling their clothes or naked 

exhibition against their will would sensually desire or lust for that these shameful events 

would happen in the same way that a man or a woman lust for and desire that sexual acts 

or acts of lust happen, they would indeed be declared the most disgusting perverts. Who 



but a complete and satanic pervert would sensually desire or lust after soiling their pants 

or being exhibited naked? Thus, it is not just a mere shameful act or event that is sinful, 

but the shameful act that is performed with the intention of pleasing oneself sensually, that

is sinful.

St. Methodius taught that the marital act was “unseemly,” and St. Ambrose agreed with the

Holy Bible that it causes a “defilement” (Leviticus 15:16). St. Augustine agreed with the 

Holy Bible that “It is good for a man not to touch a woman” (1 Corinthians 7:1) and that 

sexual pleasure, lust or concupiscence for both the married and unmarried people alike are

not something “good” or “praiseworthy” but are truly “evil of concupiscence” and the 

“disease of concupiscence” that arose as an evil result of the original sin of Adam and Eve.

This is also why the Holy Bible urges people to remain unmarried and in a life of chastity 

since the married man “is solicitous for the things of the world, how he may please his 

wife: and he is divided” (1 Corinthians 7:33). St. Paul in the Bible also warns those who 

would marry as opposed to those who would remain virgins that spouses “shall have 

tribulation of the flesh”: “But if thou take a wife, thou hast not sinned. And if a virgin 

marry, she hath not sinned: nevertheless, such shall have tribulation of the flesh. But I 

spare you.” (1 Corinthians 7:28) It is certain that St. Paul does not refer to the desire to 

procreate as a tribulation of the flesh. Consequently, he can be referring only to one thing—

sexual pleasure. Indeed, sexual pleasure is a tribulation of the flesh that must hence be 

fought against in thought and deed in some way or the Devil will succeed in tempting a 

spouse to fall into mortal sins of impurity either with the other spouse, with himself or with

someone other than his spouse. “Nothing so casts down the manly mind from it’s height as 

the fondling of women and those bodily contacts which belong to the married state.” (St. 

Augustine of Hippo, The Soliloquies 1:10; cf Summa Theologica, Second Part of the Second

Part, Q. 151, Art. 3)

The sexual pleasure is very similar to the effect of a strong drug, and drugs as we all know 

are very easy to become addicted to by abusing them or overindulging in them. The 

stronger a drug is, the more is also our spiritual life hindered, and that is why the angelic 

life of chastity will always be more spiritually fruitful than the marital life according to 

God’s Holy Word in the Bible. And so, it is clear that Holy Scripture infallibly teaches that 

marriage and the marital life is an impediment to the spiritual life, while a life of chastity 

and purity “give you power to attend upon the Lord, without impediment.” (1 Corinthians 

7:35)

St. Maximus the Confessor (c. 580-662): “Again, vice is the wrong use of our 

conceptual images of things, which leads us to misuse the things 



themselves. In relation to women, for example, sexual intercourse, 

rightly used, has as its purpose the begetting of children. He, therefore, 

who seeks in it only sensual pleasure uses it wrongly, for he reckons as 

good what is not good. When such a man has intercourse with a woman, 

he misuses her. And the same is true with regard to other things and 

one’s conceptual images of them.” (Second Century on Love, 17; Philokalia 2: 

67-68)

Someone might say that it is the sexual member that is shameful or evil to expose to others 

and not concupiscence or the sexual lust. But this argument is false and easily refuted since

no one who is not a complete pervert would have sex in front of other people even though 

their whole body was covered by sheets or blankets. This proves to us that it is the sexual 

pleasure that is shameful and evil, and not only the exhibition of the sexual organ. For 

“man is ashamed not only of this sexual union but also of all the signs thereof,”

(St. Thomas Aquinas) and this proves to us that not only the sensual desire is shameful, 

but also the very sexual act and “also of all the signs thereof”.

St. Jerome: “Thus it must be bad to touch a woman. If indulgences is nonetheless 

granted to the marital act, this is only to avoid something worse. But what value can 

be recognized in a good that is allowed only with a view of preventing something 

worse?”

The sexual pleasure is always an evil pleasure to experience in itself since it is a shameful 

and intoxicating pleasure that is very similar to the evil pleasure people experience 

when they abuse alcohol or drugs, and that is why it is always an evil pleasure to 

experience even for married couples, even though married spouses do not sin during their 

normal, natural and procreative marital acts since “those who use the shameful sex 

appetite licitly are making good use of evil.” (St. Augustine, Anti-Pelagian Writings)

St. Augustine in his book On Marriage and Concupiscence, explains this evil thus: 

“Wherefore the devil holds infants guilty [through original sin] who are born, not of the 

good by which marriage is good, but of the evil of concupiscence [lust], which, indeed, 

marriage uses aright, but at which even marriage has occasion to feel shame.” (Book 1, 

Chapter 27)

St. Augustine’s reference to the lawful use of “the shameful sex appetite” means that 

spouses are only allowed to engage in marital intercourse as long as they perform the act 

for the sake of conceiving a child. Spouses who perform the marital act without excusing it 

with the motive or purpose of procreation are thus “making evil use of evil” according to St.

Augustine. “I do not say that the activity in which married persons engage for the purpose 



of begetting children is evil. As a matter of fact, I assert that it is good, because it makes 

good use of the evil of lust, and through this good use, human beings, a good work of God, 

are generated.” (St. Augustine, Against Julian, 3.7.15) It is thus obvious that the cause of 

the shame that is inherent in the sexual act, as we have seen, is “the evil of the sex 

appetite.” (St. Augustine, Anti-Pelagian Writings)

The third reason for why all non-procreative and unnecessary forms of sexual acts are 

mortally sinful is that the Natural Law teaches that “the conjugal act is destined 

primarily by nature for the begetting of children” (Pope Pius XI, Casti Connubii 

#54) and that even the normal, natural and procreative “act of marriage exercised for

pleasure only” is condemned as a sin for both the married and unmarried 

people alike (Pope Innocent XI, Various Errors on Moral Matters Condemned in 

Decree (# 8), March 4, 1679).

The Natural Law is rooted in design. God, the Supreme Designer, has imprinted a design 

on all created things – including the human person, both in his spiritual and physical being

– a purpose for which each has been created. Thus, with regard to the human person, the 

Creator has designed speech for communicating the truth and the mouth to swallow food 

etc. Likewise, the Creator has designed the sexual organs for something noble, namely, for 

procreating children. Because of this, the Church’s teaching has always been clear from the

beginning that: “the conjugal act is destined primarily by nature for the 

begetting of children” (Pope Pius XI, Casti Connubii #54).

Any action of the sexual organisms (the private parts) or other acts that are intended to 

arouse sensuality that is lacking the procreative function, is always sinful and against the 

Natural Law. An action of the sexual faculties outside of the normal and natural marital act

are lacking the procreative dimension and consequently, it would be sexual pleasure 

sought for itself, isolated from its procreative function – and that is always an unlawful 

lust. The fact that sinful spouses may engage in the normal, natural and procreative 

marital act before, during or after they have engaged in another kind of sinful, non-

procreative and unnecessary sexual act (such as masturbation of self or of spouse, oral and 

anal sex, foreplay, and sensual touches and kisses) does not make these two different acts 

the same action, just as the fact that a person taking another footstep immediately after he 

have taken a previous footstep does not make the two footsteps the same action.

“Lastly comes the sin of not observing the right manner of copulation, which is 

more grievous if the abuse regards the ‘vas’ [the vessel or the orifice of a woman] 

than if it affects the manner of copulation in respect of other circumstances.” (St. 

Thomas Aquinas, Summa Theologica, Second Part of the Second Part, Q. 154, Art. 



12)

The Church teaches that any act which is intrinsically evil cannot be moral, regardless of 

circumstance or intention. Unnatural sex acts (such as oral, anal and manual sex) are 

intrinsically evil and therefore cannot become moral by being combined with, preceded by,

or followed by, a moral act of natural marital relations performed for the primary purpose 

of begetting children. “No difficulty can arise that justifies the putting aside of the

law of God which   forbids all acts intrinsically evil. There is no possible 

circumstance in which husband and wife cannot, strengthened by the grace of God, fulfill 

faithfully their duties and preserve in wedlock their chastity unspotted.” (Pope Pius XI, 

Casti Connubii #61)

Now (in the 20th and the 21th century) there are many ‘teachers’ who are teaching the 

exact opposite idea, but they have no explanation for how an act that is intrinsically evil 

can become good by being combined with another act. As an analogy, killing an innocent 

person in order to steal his money is immoral, and it does not become moral by being 

combined with or followed by the act of donating the money to charity. “And should we 

not do evil, so that good may result? For so we have been slandered, and so some have 

claimed we said; their condemnation is just  .” (Romans 3:8)

One of the greatest evidences that proves that non-procreative sexual acts are inherently 

sinful and that they can never be excused or justified in any circumstance is that not a 

single Pope or Saint in the 2000 year history of the Church ever taught that they could be 

done either by themselves or in relationship to the marital act but that, as we have seen, 

and as we will see, The Holy Bible and all Popes, Church Fathers, and Saints unanimously 

condemned these acts. Only in the debauched and immoral 20th century did this vile and 

monstrous teaching spring up from the pit of Hell, directly fulfilling biblical prophecy: 

“For there shall be a time, when they will not endure sound doctrine; but, according to 

their own desires, they will heap to themselves teachers, having itching ears.” (2 

Timothy 4:3)

Unnatural sexual acts are inherently non-procreative; such acts are, by their very nature, 

not open to the possibility of conceiving a child.

“But no reason, however grave, may be put forward by which anything 

intrinsically against nature may become conformable to nature and 

morally good. Since, therefore, the conjugal act is destined primarily by nature for

the begetting of children, those who, in exercising it, deliberately frustrate 

its natural power and purpose, sin against nature and commit a deed 



which is shameful and intrinsically vicious.” (Pope Pius XI, Casti Connubii 

#54)

Unnatural sexual acts are intrinsically against nature because the conjugal act is primarily 

directed toward procreation – the begetting of children. Those persons (married or not) 

who deliberately choose sexual acts deprived of the natural power and purpose of 

procreation “sin against nature” and commit a shameful and intrinsically evil act.

“Since, therefore, openly departing from the uninterrupted Christian tradition some 

recently have judged it possible solemnly to declare another doctrine [that is, a 

heretical and false doctrine which contradicts the Church’s constant and infallible 

teaching that the primary end or purpose of the marital act is the procreation of 

children] regarding this question, the Catholic Church, to whom God has entrusted 

the defense of the integrity and purity of morals, standing erect in the midst of the 

moral ruin which surrounds her, in order that she may preserve the chastity of the 

nuptial union from being defiled by this foul stain, raises her voice in token of her 

divine ambassadorship and through Our mouth proclaims anew: any use 

whatsoever of matrimony exercised in such a way that the act is 

deliberately frustrated   in its   natural power   to   generate life   is an 

offense against the   law of God   and of   nature  , and those who indulge in 

such are branded with the guilt of a grave sin.” (Pope Pius XI, Casti 

Connubii #56)

This infallible teaching of the Church which says that “any use whatsoever of matrimony 

in such a way that the act is deliberately frustrated in its natural power to generate life is

an offense against the law of God and of nature,” must be understood to condemn not 

only contracepted sexual acts, but also any and all non-procreative sexual acts, even within

marriage, including unnatural sexual acts. For all sexual acts are a deliberate use of the 

sexual faculty, and all unnatural sexual acts are a deliberate choice of an act that are 

inherently non-procreative. If the Pope had wished to narrow his statements to only 

contraception, he would not have said “any use whatsoever,” or if he had wished to allow 

unnatural sexual acts within marriage, he would not have said “any use whatsoever of 

matrimony.”

Instead, he unequivocally proclaimed the Magisterium’s definitive teaching, which is also 

found in Holy Scripture, Sacred Tradition and the Natural Law, that each and every 

marital sexual act must include the procreative meaning. This teaching necessarily 

prohibits the married couple from engaging in any kind of unnatural sexual act (with or 

without climax), because all such acts lack the procreative meaning. This is also why Pope 



Pius XI teaches that spouses are not forbidden to consider the secondary ends of marriage 

“SO LONG AS THEY ARE SUBORDINATED TO THE PRIMARY END   [THAT IS,

PROCREATION OF CHILDREN] and so long as the intrinsic nature of the act is 

preserved.”

Pope Pius XI, Casti Connubii (# 59), Dec. 31, 1930: “For in matrimony as well as in 

the use of the matrimonial right there are also secondary ends, such as mutual aid, 

the cultivating of mutual love, and the quieting of concupiscence which husband and

wife are not forbidden to consider SO LONG AS THEY ARE SUBORDINATED 

TO THE PRIMARY END   [THAT IS, PROCREATION OF CHILDREN] and 

so long as the intrinsic nature of the act is preserved [that is, all sexual acts must be 

able to procreate in themselves, which means that no unnatural and non-

procreative form of a sexual act can ever be performed without sin].”

This means that the primary end or purpose of procreation (in thought and 

action) can not be made subordinate or subject to the secondary ends or 

purposes and that the primary end must always exist for the marital act to be 

lawful while the secondary ends or motives are not needed at all in order to lawfully 

perform the marital act. This is also exactly how Our Lord Jesus Christ in the Bible wants 

us to view the sexual pleasure and the marital act, since it is a higher calling to live for the 

Spirit than for our own selfish and fleshly desires. “And now, Lord, thou knowest, that not

for fleshly lust do I take my sister to wife, but only for the love of posterity, 

[children] in which thy name may be blessed for ever and ever.” (The Holy Bible, Tobias 

8:9)

Notice how clearly and unambiguously Pope Pius XI teaches that married people are not 

even allowed to “  consider  ” the secondary ends of marriage   unless they are 

subordinated   to the primary purpose of marriage (procreation) and unless “the 

intrinsic nature of the act is preserved” which means that one may never perform 

anything other than the normal, natural and procreative marital act itself 

since all other sexual acts are not in conformity to procreation and “the 

intrinsic nature of the [marital] act”. It is therefore clear that it is totally “forbidden” 

and mortally sinful to even consider the secondary ends or motives, much less to perform 

the sexual act, unless “the intrinsic nature of the act is preserved”. The secondary ends 

“such as mutual aid, the cultivation of mutual love, and the quieting of concupiscence” can 

follow after the primary end or purpose of begetting children if the spouses choose this, but

the secondary ends or motives are not absolutely needed to lawfully perform the marital 

act in the same way as the primary purpose of begetting children, nor is the secondary 

motive of quieting concupiscence meritorious even though it is allowed.



St. Augustine, On the Good of Marriage, Chapter 11, 12, A.D. 401: “… nor be 

changed into that use which is against nature, on which the Apostle could not be 

silent, when speaking of the excessive corruptions of unclean and impious men. For 

necessary sexual intercourse for begetting [of children] is free from blame, and 

itself is alone worthy of marriage. But that which goes beyond this necessity 

[of begetting children] no longer follows reason but lust. … they [must] not

turn away from them the mercy of God… by changing the natural use into   that

which is against nature, which is more damnable when it is done in the 

case of husband or wife. Of so great power is the ordinance of the Creator, and 

the order of creation, that… when the man shall wish to use a body part of 

the wife not allowed for this purpose,   the wife is more shameful, if she 

suffer it to take place in her own case, than if in the case of another 

woman.”

The expression “that use which is against nature” refers to unnatural sexual acts, such as 

oral, anal, or manual sex (masturbation). St. Augustine condemns such acts unequivocally. 

He even states that such unnatural sexual acts are more damnable (i.e. even more serious 

mortal sins) when these take place within marriage. The reason why is that God is even 

more offended by a sexual mortal sin that takes place within the Sacrament of Marriage, 

since this offense is not only against nature, but also against a Holy Sacrament. “So 

then, of all to whom much has been given, much will be required. And of those to whom 

much has been entrusted, even more will be asked.” (Luke 12:48)

The Catechism of the Council of Trent: “Matrimonial faith also demands, that 

husband and wife be united by a certain singular, and holy, and pure love, a love 

not   such as that of adulterers, but such as that which Christ cherishes towards 

his Church; for this is the model which the Apostle proposed, when he said: 

"Husbands, love your wives, as Christ also loved the Church" (Ephesians 5:25); and

very great indeed was the love with which Christ embraced his Church, not   a 

selfish love, but a love that proposed to itself the sole interest of his spouse...” 

(Question XXIV. — What is Faith in Matrimony, and how it is to be preserved)

Therefore, non-procreative sexual acts cannot be justified by saying that it leads to the 

marital act; it is by nature a separate action whose object is gravely immoral. Unnatural 

sexual acts are non-procreative, intrinsically evil, and always gravely immoral, regardless 

of intention or circumstances, even within marriage. Unnatural sexual acts cannot be 

justified as a type of foreplay in order to prepare for the natural marital act because the end

never justifies the means. And the absence of sexual climax does not change an 



intrinsically evil, gravely immoral, unnatural sexual act into an act that is good or morally 

defensible.

Neither can one argue that these kinds of non-procreative sexual acts can be used if 

necessity requires it for the sexual act to be performed or if there is a problem with 

performing the marital act without them, for acts that are gravely immoral can never be 

justified in any circumstance. “But no reason, however grave, may be put forward by 

which anything intrinsically against nature may become conformable to nature and 

morally good.” (Pope Pius XI, Casti Connubii #54)

Those who have a problem in performing the marital act should use a lubricant in order to 

be able to complete the normal, natural and procreative marital act, for this is a lawful and 

honorable solution to use if there is a problem to perform the marital act. “May marriage 

be honorable in all, and may the bed be undefiled. For God will judge fornicators and 

adulterers.” (Hebrews 13:4)

Further, the consequences of this behavior of deviant sexuality (consequences are a 

witness as well to the Natural Law), is disease. There is research that shows women’s risk 

of fungal infection increases 10 fold with this type of behavior. There are other risks as 

well, some mouth cancers, which research is beginning to show may be a result of the 

sexually transmitted disease. “Having therefore these promises, dearly beloved, let us 

cleanse ourselves from all defilement of the flesh and of the spirit, perfecting 

sanctification in the fear of God.” (2 Corinthians 7:1)

The leading cause of mouth and throat cancer is not tobacco smoking or alcohol use. Oral 

sex is now listed as the leading cause of cancer of the mouth and throat (oropharynx 

cancer). A new research published in the Journal of Clinical Oncology and authored by Dr. 

Maura Gillison states that persons who had practiced oral sex are eight times more likely 

than those who have not had oral sex to develop human papilloma virus (HPV). HPV, the 

most commonly transmitted sexual disease, is the leading cause of cancer of the 

oropharnyx in the US. The number of people diagnosed with HPV-related oral cancers in 

the U.S. tripled from 1998 to 2004.

St. Barnabas, Letter of Barnabas, Chapter 10:8, A.D. 74: “Moreover, he [Moses] has 

rightly detested the weasel [Leviticus 11:29]. For he means, ‘Thou shalt not be like to

those whom we hear of as committing   wickedness with the mouth   through 

uncleanness [oral sex]; nor shalt thou be joined to those impure women 

who   commit iniquity with the mouth   with the body through 

uncleanness.’” (Chapter X. — Spiritual Significance of the Precepts of Moses 



Respecting Different Kinds of [Forbidden] Food)

It is clear that the Church and Her Saints rejects the heretical modern-day idea that the 

mere deposit of semen in the correct location justifies all other sexual acts. Every single 

sexual act must be marital and procreative, and one is not justified in adding sexual acts 

(such as oral or anal sex) that are not procreative in themselves. One cannot justify a set or 

number of non-procreative forms of sexual acts by performing a procreative form of a 

sexual act before, during or after one has performed these non-procreative forms of sexual 

acts, because every sexual act must be able to beget children in itself. The sexual act is only 

allowed to be performed as long as the purpose and ability of the act itself to procreate is 

present, and when this intention and ability is not there, the sexual act will always be a sin.

Pope St. Clement of Rome (1st century AD): “But this kind of chastity is also to 

be observed, that sexual intercourse   must   not take place heedlessly and 

for the sake of mere pleasure, but for the sake of begetting children. And 

since this observance is found even amongst some of the lower animals, it were a 

shame if it be not observed by men, reasonable, and worshiping God.” 

(Recognitions of Clement, Chapter XII, Importance of Chastity)

The Catholic Church and Her Saints have always taught that illicit, non-procreative and 

unnecessary sexual acts within marriage are equivalent to fornication and adultery.

St. Jerome, Against Jovinianus, Book 1, Section 49, A.D. 393: “And it makes no 

difference how honorable may be the cause of a man’s insanity. Hence Xystus in his 

Sentences tells us that ‘He who too ardently loves his own wife is an adulterer.’ It is 

disgraceful to love another man’s wife at all, or one’s own too much. A wise man 

ought to love his wife with judgment, not with passion. Let a man govern his 

voluptuous impulses, and not rush headlong into intercourse. There is nothing 

blacker than to love a wife as if she were an adulteress.”

Gratian, Medieval Marriage Law, Case Thirty-Two, Question IV: “Also, Jerome, [in 

Against Jovinian, I]: C. 5. Nothing is more sordid than to make love to your wife as 

you would to an adulteress. The origins of love are respectable, but its perversion is 

an enormity. §1. It gives no respectable motive for losing one’s self control. Hence, 

the Sentences of Sixtus says, "He is an adulterer who is too passionate a lover of his 

wife." Just as all passion for another’s wife is sordid, so also is excessive passion for 

one’s own. The wise man should love his wife reasonably, not emotionally. The mere

stimulus of lust should not dominate him, nor should he force her to have sex. 

Nothing is more sordid than to make love to your wife as you would to an 



adulteress.”

Notice that St. Jerome states that “it makes no difference how honorable may be the cause 

of a man’s insanity.” In other words, the intention which motivates a man to sin is 

irrelevant to the morality of the act. If a sexual act is a sin, it does not matter how 

honorable the man’s intentions are, it is still a serious moral disorder, comparable, as a 

figure of speech, to the serious mental disorder of insanity. St. Jerome plainly taught that 

there are sexual sins and excessive passion within marriage and between spouses, just like 

countless of others Popes and Saints taught. He said: “Let a man govern his voluptuous 

impulses, and not rush headlong into intercourse.” The idea that “nothing is shameful or 

sinful” in the marital act as long as the marital act occurs at some point in time is plainly 

rejected by St. Jerome, the Church and the rest of the Saints. It is contrary to wisdom and 

good judgment for a man to have sexual relations with his wife in an inordinate and 

excessive manner. The fact of the matter is that all those who have sexual relations with 

their spouse in an inordinate and excessive manner, or who perform unnatural or non-

procreative forms of sexual acts, are guilty of the crucifixion of Our Lord Jesus Christ by 

their evil, sinful and selfish acts. This truth was expressly revealed by Our Lord Jesus 

Christ Himself in a revelation to Blessed Angela of Foligno (1248-1309) in the following 

words:

Our Lord Jesus Christ spoke, saying: “For the sins of thy hands and arms, 

with which thou hast done much wickedness in embraces, touches, and 

other evil deeds, My hands were driven into the wood of the Cross by 

large nails and torn through bearing the weight of My body in Mine 

agony.” (Blessed Angela of Foligno, 1248-1309, The Book of Divine Consolations, 

p. 217)

Therefore, unnatural and non-procreative sexual acts do not become permissible when 

these take place within marriage. Instead, unnatural sexual acts are made even 

more sinful when they take place within marriage because they offend not 

only against nature and a Holy Sacrament, but also against God and the Law 

written in our hearts.

“And since the man who is too ardent a lover of his wife acts counter to 

the good of marriage if he use her indecently, although he be not 

unfaithful, he may in a sense be called an adulterer; and even more so 

than he that is too ardent a lover of another woman.” (St. Thomas 

Aquinas, Summa Theologica, Second Part of the Second Part, Q. 154, Art. 8)



Notice in the quote above that St. Thomas held sexual sins within marriage to be worse 

than adultery, because the act occurs within marriage. He did not teach that all sexual 

acts between a husband and wife are moral as many heretical and perverted “Catholics” 

nowadays do. “Be not deceived, God is not mocked. For what things a man 

shall sow, those also shall he reap. For he that soweth in his flesh, of the 

flesh also shall reap corruption. But he that soweth in the spirit, of the spirit 

shall reap life everlasting. And in doing good, let us not fail. For in due time we shall 

reap, not failing. Therefore, whilst we have time, let us work good to all men, but 

especially to those who are of the household of the faith.” (Galatians 6:7-10)

The marital act performed for pleasure only is condemned as a sin for both 

the married and unmarried people alike

The Catholic Church teaches that the normal, natural and procreative marital act when 

it is performed for the sole sake of pleasure, is at least a venial sin, and many times a 

mortal sin, provided one is not against conception or hinder it from taking 

place in anyway in either deed or thought.

Pope Innocent XI, Various Errors on Moral Matters #9, March 4, 1679: “THE ACT 

OF MARRIAGE EXERCISED FOR PLEASURE ONLY IS ENTIRELY FREE OF ALL 

FAULT AND VENIAL DEFECT.” – Condemned statement by Pope Innocent 

XI. (Denz. 1159)

St. Augustine, On Marriage and Concupiscence, Book 1, Chapter 17, A.D. 419: “It is, 

however, one thing for married persons to have intercourse only for the wish to 

beget children, which is not sinful: it is another thing for them to desire carnal 

pleasure in cohabitation, but with the spouse only,   which involves venial sin  . 

For although propagation of offspring is not the motive of the intercourse, there is 

still no attempt to prevent such propagation, either by wrong desire or evil 

appliance.”

As we can see here, it is at least a venial sin to have normal, natural and procreative marital

relations merely for lustful motives, provided that the spouses are open to conception (and 

do not hinder it in anyway) and no other sinful deed or thought is committed during the 

act of marriage. From this can be understood that a couple must have a reason (other than 

carnal pleasure) for coming together without sin during the act of marriage. Thus, spouses 

are not to come together for whatever lustful reason or desire they may come to think of—

for that would be, at least (if not more than) a venial sin according to the Catholic Church. 

All venial sins open up the soul to graver sins, and that is why one must always guard 



oneself very carefully from falling into venial sins.

Pope St. Gregory the Great (c. 540-604): “The married   must   be admonished 

to bear in mind that they are united in wedlock for the purpose of 

procreation, and when they abandon themselves to immoderate 

intercourse, they transfer the occasion of procreation to the service of 

pleasure. Let them realize that though they do not then pass beyond the bonds of 

wedlock, yet in wedlock they exceed its rights. Wherefore, it is necessary that they 

efface by frequent prayer what they befoul in the fair form of conjugal union by the 

admixture of pleasure.” (St. Gregory the Great, "Pastoral Care," Part 3, Chapter 27, 

in "Ancient Christian Writers," No. 11, pp. 188-189)

The Catholic Church’s condemnation of even natural and normal so-called marital 

relations performed solely for lustful motives shows us that the Catholic Church absolutely 

abhors and condemns all sexual acts that are unnecessary for conception to occur (such as 

oral sex or masturbation of self or spouse, before, during or after the marital act). Every 

unnecessary and non-procreative form of a sexual act (such as sensual kisses, touches and 

masturbation) are obviously even more evil and depraved than the normal, natural and 

procreative “act of marriage exercised for pleasure only,” which the Church 

condemns as a sin. This clearly shows us that Holy Mother Church absolutely condemns

all sexual acts performed for the sake of sensual pleasure that goes above or beyond what is

inherent in the marital act itself, and that is necessary for conception to occur.

St. Athanasius the Great (293-373): “Which use [of marriage] are you referring to? 

That in the Law which God allowed... or that which, while popular, is performed 

secretly and adulterously [even by married people]? … Blessed is the man who in his

youth having a free yoke employs his natural parts for the purpose of producing 

children. But if for licentiousness, the punishment spoken of by the 

Apostle shall await the immoral and adulterous (Heb. 13:4).” (First Epistle

of Athanasius the Great addressed to the Monk Amun, Quoted in The Rudder, pp. 

576-77)

The Church teaches that all unnecessary and non-procreative sexual acts are sinful, both 

before, during and after the act of marriage, and that these acts may never be performed in 

any circumstance or for any reason whatsoever by anyone. For just as it is blameworthy 

and sinful to have sexual relations only for sensual pleasure for both the married and 

unmarried people alike, so too is this true with other pleasures as well, such as “eating and 

drinking even to satiety for pleasure only,” and kissing “for the sake of the carnal and 

sensible delight which arises from the kiss”. This has always been the teaching of the



Catholic Church and Her Saints.

Pope Innocent XI, Various Errors on Moral Matters #8, March 4, 1679: “Eating 

and drinking even to satiety for pleasure only, are not sinful, provided this does not 

stand in the way of health, since any natural appetite can licitly enjoy its own 

actions.” – Condemned statement by Pope Innocent XI.

Pope Alexander VII, Various Errors on Moral Matters #40, September 24, 1665 

and March 18, 1666: “It is a probable opinion which states that a kiss is only venial 

when performed for the sake of the carnal and sensible delight which arises from the

kiss, if danger of further consent and pollution is excluded.” – Condemned 

statement by Pope Alexander VII. (Denz. 1140)

St. Alphonsus Liguori, one of the most well known doctors of the Church, expounds on this

teaching of Pope Innocent XI in his masterpiece “The True Spouse of Jesus Christ”, 

showing us the inherent evilness of acting in accordance to our sensual desires: “Pope 

Innocent XI Odescalchi has condemned the proposition which asserts that it is not a sin to 

eat or to drink from the sole motive of satisfying the palate. However, it is not a fault to feel

pleasure in eating: for it is, generally speaking, impossible to eat without experiencing the 

delight which food naturally produces. But it is a defect to eat, like beasts, through 

the sole motive of sensual gratification, and without any reasonable object. 

Hence, the most delicious meats may be eaten without sin, if the motive be 

good and worthy of a rational creature; and, in taking the coarsest food 

through attachment to pleasure, there may be a fault.” (The True Spouse of Jesus 

Christ, p. 282)

This condemnation of “Eating and drinking even to satiety for pleasure only” and kissing 

“performed for the sake of the carnal and sensible delight” is not only reasonable, but part 

of the Natural Law, yet it may come as a surprise to many, but this is only because so many 

commit sins of this nature. Indeed, all people who fall into these kinds of sins have become

slaves to their passions and do not order their acts in accordance with natural reason, but 

in accordance with their unmortified desires, like beasts, and yet, even worse than beasts.

St. Augustine, Sermons on the New Testament, Sermon 1, Section 24: “Seeing then 

that… the faithful man descends to both [marriage and food] as matter of duty, and 

does not fall into them through lust. But how many are there who rush greedily to 

their eating and drinking, and make their whole life to consist in them, as if they 

were the very reason for living. For whereas men really eat to live, they think that 

they live to eat. These will every wise man condemn, and Holy Scripture especially, 



all gluttons, drunkards, gormandizers, "whose god is their belly." [Phil. 3:19] 

Nothing but the lust of the flesh, and not the need of refreshment, carries them to 

the table. … And so in that other duty of marriage, sensual men seek for wives only 

to satisfy their sensuality, and therefore at length are scarce contented even with 

their wives. … Nevertheless, if you were to say to such a man, "why do you marry?" 

he would answer perhaps for very shame, "for the sake of children." But if any one in

whom he could have unhesitating credit were to say to him, "God is able to give, and

yea, and will give you children without your having any intercourse with your wife;" 

he would assuredly be driven to confess that it was not for the sake of children that 

he was seeking for a wife. Let him then acknowledge his infirmity, and so receive 

that which he pretended to receive only as matter of duty.”

The Bible states that a demon of lust “hath power” over all spouses who come 

together for various lustful reasons in their marital acts

In the Biblical book of Tobit or Tobias, we can read about how a powerful devil or demon 

of lust that is called Asmodeus kills and deceives lustful people, and that this demon “hath 

power” over married spouses and individuals who come together for various lustful 

reasons in their marital acts.

Tobias 6:16-17 “Then the angel Raphael said to him [Tobias]: Hear me, and I will 

shew thee who they are, over whom the devil can prevail. For they who in such 

manner receive matrimony, as to shut out God from themselves, and 

from their mind, and to give themselves to their lust, as the horse and mule,

which have not understanding, over them the devil hath power.”

Haydock Commentary adds: “Verse 17. Mule, which are very libidinous, [Showing 

excessive sexual drive; lustful.] Psalm xiii.”

The interesting thing about the sexual connection of a horse and a mule is that they cannot 

produce offspring, thus making their sexual relations completely sterile and unproductive. 

So what does this mean for marriage? It means that this verse alone proves that God’s 

word condemns as sinful and unlawful all human sexual relations or acts that (1) are 

performed for the sole motive of lust; (2) that cannot produce offspring naturally (not 

referring to natural infertility or defects); (3) and that are done with an intention or 

mindset opposed to procreating offspring. Our Lord Jesus Christ in the New Testament of 

the Bible also connects the will to bear children to salvation, teaching us that a woman: 

“shall be saved through child-bearing; if she continue in faith, and love, and 

sanctification, with sobriety.” (1 Timothy 2:15)



The biblical book of Tobias describes how the pious and pure virgin “Sara daughter of 

Raguel” had married seven husbands, but all seven of them had mysteriously died when 

they first entered the nuptial chamber, that is, when they first tried to perform the marital 

act: “… she [Sarah] had been given to seven husbands, and a devil named Asmodeus 

had killed them, at their first going in unto her.” (Tobias 3:8). Haydock Commentary 

explains the reason for this: “God justly suffers the wicked to fall victims to their 

iniquitous appetites. (St. Gregory, mor. ii.)”

This specific demon who is allowed to control and kill people who fall into sins of the flesh 

is named Asmodeus, according to Holy Scripture. Haydock Commentary adds the 

following about this demon: “Asmodeus, "the fire of Media." Hebrew, "king of the devils," 

of that country, exciting people to lust, (Menochius; Serarius, q. 8.) and destroying them. 

(Worthington) --- Unto her. Greek and Hebrew intimate, when they first entered the 

nuptial chamber, chap. vi. 14.”

The Catholic Encyclopedia gives the interesting explanation that “God allowed the demon 

to slay these men because they entered marriage with unholy motives,” and that “the 

permission given by God to the demon in this history seems to have as a motive to chasten 

man’s lust and sanctify marriage.” The only reason why the demon Asmodeus was allowed 

to kill all seven of Sarah’s husbands “at their first going in unto her,” that is, when they first

tried to perform the marital act, was because they all intended to perform the sexual act for

sinful, selfish, impure and lustful reasons instead of for the love of God and of children that

always must be connected to the marital act. Thus, St. Isidore of Seville (c. 560-636), 

Doctor of the Church, could rightly say that in a true marriage “couples seek not pleasure 

but offspring” and that “therefore when a person is more sexually active than [is] needed 

for... procreation, he sins.” (St. Isidore, De Ecclesiasticis Officiis)

In the same Book of Tobit the holy angel Raphael told Tobias to marry Sarah the Virgin but

Tobias was afraid to do this since he knew about the death of Sarah’s seven former 

husbands. St. Raphael however assured him that only those husbands and wives who are 

lustful and who seek fleshly pleasures are able to be controlled or killed by the demon, thus

reassuring him in his holy motives.

Tobias 6:14-18,22 “Then Tobias answered, and said: I hear that she hath been given 

to seven husbands, and they all died: moreover I have heard, that a devil killed 

them. Now I am afraid, lest the same thing should happen to me also: and whereas I

am the only child of my parents, I should bring down their old age with sorrow to 

hell [not the literal Hell, but to the place where the souls of the good were kept 



before the coming of Christ]. Then the angel Raphael said to him: Hear me, 

and I will shew thee who they are, over whom the devil can prevail. For 

they who in such manner receive matrimony, as to shut out God from 

themselves, and from their mind, and to give themselves to their lust, as 

the horse and mule, which have not understanding, over them the devil 

hath power. But thou when thou shalt take her, go into the chamber, and for three

days keep thyself continent from her, and give thyself to nothing else but to prayers 

with her. … But the second night thou shalt be admitted into the society of the holy 

Patriarchs. And the third night thou shalt obtain a blessing that sound children may 

be born of you. And when the third night is past, thou shalt take the virgin 

with the fear of the Lord, moved rather for love of children than for lust,

that in the seed of Abraham thou mayst obtain a blessing in children.”

Haydock Commentary explains: “Ver. 14. Died. Greek, "were destroyed in the nuptial 

chamber, (numphe). … he was permitted by God to exercise his malice against those who 

would have gratified their impure desires. (Calmet) --- Ver. 20. Society (copulatione.) He 

then obtained this blessing, though he knew not his wife till the fourth night. 

(Worthington) --- His marriage resembled that of the patriarchs. (Calmet)”

The archangel Raphael also told Raguel (Sarah’s father) that his daughter Sarah could only

be married to a man that feared God, thus showing us the necessity of fearing God in all 

our actions.

Tobias 7:11-12 “Now when Raguel heard this he was afraid, knowing what had 

happened to those seven husbands, that went in unto her: and he began to fear lest 

it might happen to him also in like manner: and as he was in suspense, and gave no 

answer to his petition, The angel said to him: Be not afraid to give her to this man, 

for to him who feareth God is thy daughter due to be his wife: therefore another 

could not have her.”

This shows us that Sarah’s seven former husbands did not fear God; hence that they 

deserved to die. For Sarah, who was a holy and devout virgin, did not deserve to be united 

with such impure and unholy men that did not fear God — and especially during the 

marital act. For this reason, God allowed the demon Asmodeus to kill all seven of her 

former husbands.

Before Sarah had met with Tobias, she had fervently prayed to God and fasted for three 

days so as to be delivered from her reproach after she experienced the sad event of the 

death of her seven husbands. Her words while praying clearly shows that her intention 



when marrying was not to gratify pleasure (that, sad to say, is the most common reason 

today of why so many marry), but rather that she may be joined in wedlock in the fear of 

the Lord and for love of children.

Tobias 3:16 “[Sarah said:] Thou knowest, O Lord, that I never coveted a husband, 

and have kept my soul clean from all lust. Never have I joined myself with them that

play: neither have I made myself partaker with them that walk in lightness. But a 

husband I consented to take, with thy fear, not with my lust.”

Haydock Commentary explains: “Verse 16. Coveted, through impure love. Greek, "I am 

pure from all the sin of a man, and I have not defiled my name, nor the name of my father, 

in the land of our captivity. I am an only child," &c. (Haydock) --- Lust: a very high 

encomium; which Sara mentions without vanity, placing her confidence in God. 

(Menochius) (Proverbs xx. 9.) --- Ver. 17. Play, lasciviously, (Menochius) or dance. 

(Hugo.) (Exodus xxxii. 1.)”

In contrast to Sarah’s seven former husbands, Tobias was spared from being attacked and 

killed by Asmodeus since he was holy and desired to please God instead of his own flesh.

Tobias 8:9-10 “And now, Lord, thou knowest, that not for fleshly lust do I take my 

sister to wife, but only for the love of posterity, in which thy name may be blessed 

for ever and ever. Sara also said: Have mercy on us, O Lord, have mercy on us, and 

let us grow old both together in health.”

Haydock Commentary explains: “Ver. 9. Only. Greek, "for truth," resolving to be ever 

faithful to her. (Haydock) --- We cannot read the pure sentiments of Tobias and Sara, 

brought up in the midst of infidels, without surprise. Nothing more perfect could be 

required of Christians (Calmet) in the married state. (Haydock) --- St. Augustine (Doct. x. 

and xviii.) adduces this text to shew the true intent of marriage. --- Ver. 10. And. Greek, 

"Order pity to be shewn me, and that I may grow old with this woman. And she said along 

with him, Amen. And they both slept the night," probably on separate beds, ver. 15. 

(Haydock)”

While most people are not physically killed by the demon Asmodeus when performing the 

sexual act with unholy and sinful motives, this text from the Bible demonstrates that those 

who are sexually lustful with their spouse, or with other people they are not married with, 

die a spiritual death through their sins. Most people do not like to think about these facts, 

but the amount of people today who are controlled and killed bodily, spiritually and 

eternally by the Devil is, sad to say, far too many. For “they that commit sin and iniquity, 



are enemies to their own soul.” (Tobias 12:10) If lust is not controlled and in some sense 

fought against, it will almost always end in mortal sin, because all control is lost. “Go not 

after thy lusts, but turn away from thy own will.” (Ecclesiasticus 18:30)

It is thus absolutely clear that the Holy Bible and the Christian Faith teaches us “that 

those marriages will have an unhappy end which are entered upon... because 

of concupiscence alone, with no thought of the sacrament and of the mysteries

signified by it” since those kinds of sinful, selfish, and lustful “marriages” in effect are 

nothing but fornication in disguise of a marriage (Pope Gregory XVI, Mirari Vos #12).

St. Clement of Alexandria (c. 198 A.D.): “Marriage in itself merits esteem and the 

highest approval, for the Lord wished men to "be fruitful and multiply." [Gen. 1:28] 

He did not tell them, however, to act like libertines, nor did He intend them to 

surrender themselves to pleasure as though born only to indulge in sexual relations. 

Let the Educator (Christ) put us to shame with the word of Ezekiel: "Put away your 

fornications." [Eze. 43:9] Why, even unreasoning beasts know enough not to mate 

at certain times. To indulge in intercourse without intending children is to outrage 

nature, whom we should take as our instructor.” (The Paedagogus or The 

Instructor, Book II, Chapter X.--On the Procreation and Education of Children)

In conclusion, it should be totally clear that “the devil hath power” over all people who 

shut God out from themselves and their hearts, “as the horse and mule,” and who do things

such as masturbation, oral sex, or any other act that are completely shameful, unnecessary,

non-procreative and selfish (both before, during, or after the marital act) that they 

normally wouldn’t do if they really believed that God was present with them. Good and 

virtuous spouses always remember that God is present with them, and that is also why they

do not stoop to the evil and unnatural sexual sins that so plague humanity today. “The 

activities of marriage itself, if they are not modest and do not take place under the eyes of 

God as it were, so that the only intention is children, are filth and lust.” (St. Jerome, 

Commentary on the Epistle to the Galatians, Book III, Chapter 5:21, A.D. 387)

In truth, “filth” is the most suitable word that sums up the worth of every marital act that 

lacks a procreative purpose. While most people looks upon carnal lust as something good 

or normal, God, on the other hand, views it as “filthiness” and “unclean stench”. The Son of

God spoke to Saint Bridget, saying, “The evil spirit fills and incites those in the 

worldly marriage to carnal lust where there is nothing but unclean stench, but 

those in the spiritual marriage are filled with my Spirit and inflamed with the fire of my 

love that will never fail them.” (The Revelations of St. Bridget, Book 1, Chapter 26) In 

another part of the same book, Christ explains that “lusty pleasure and worldly delight 



are well compared to a sulfurous mountain” because of “the stench of concupiscence 

and the fire of punishment” that all who perform unlawful sexual acts have within 

themselves. “In truth, lusty pleasure and worldly delight are well compared to a 

sulfurous mountain, since they have within themselves the swelling of the spirit and the 

stench of concupiscence and the fire of punishment.” (The Revelations of St. 

Bridget, Book 5, Revelation 11)

Thus, “… when it [the sexual act] is from lust or for the sake of pleasure, then the coition is 

a mortal sin and the man sins mortally. … And these dicta assume that the man and 

his wife have sex according to the order of nature,   for anyone who goes 

against nature always sins mortally and more seriously with his wife than 

with anyone else and should be punished more seriously… Note the difference 

between the two cases of husband-wife sex, for incontinence and for pleasure and lust… In 

the second case, he seeks to procure pleasure with hands or thought or 

passionate uses and incentives so he can do more than just have sex with his 

wife… [thus sinning mortally] because he acts as an adulterer when he burns like an 

adulterer even with his own wife.” (Gratian, On Marriage, Dictum Post C. 32. 2. 2)

That is why it is of the greatest importance that a couple learn to control their lust. Risking 

eternal damnation and insufferable, indescribable torments in the fires of hell for a 

momentary, brief, pleasure or sin is not worth it, and is a horribly bad choice to make.

Jesus Christ spoke to St. Bridget, saying: “Therefore, two holes will be opened in 

him. Through the first there will enter into him every punishment earned for 

his least sin up to his greatest  , inasmuch as he exchanged his Creator 

for his own lust. Through the second there will enter into him every kind of pain 

and shame, and no divine consolation or charity will ever come to him, inasmuch 

as he loved himself rather than his Creator. His life will last forever and 

his punishment will last forever, for all the saints have turned away from him.’ 

My bride, see how miserable those people will be who despise me and how great 

will be the pain they purchase at the price of so little pleasure!” (St. 

Bridget’s Revelations, Book 2, Chapter 9)

The more sexual pleasure and sensual gratification a person seeks to derive from the sexual

act, the more the devil’s power over him will be increased also, and the more the sin is 

increased (with an intention of persevering) the more the devil’s power is increased as well,

until, what was a venial and pardonable sin, becomes a mortal and damnable sin. 

Therefore, if a person understands that he may be living in venial or mortal sin with 

respect to sexual pleasure, he or she must learn to control their lust immediately, keeping 



it within the range of what is licit and permitted (non-sinful) within a marriage, and not 

going any further.

The Catechism of the Council of Trent, What Instruction is to be given 

touching the Use of Marriage: “The last remaining point regards the use of 

marriage, a subject which pastors will so treat as that no expression that may seem 

unfit to meet the ears of the faithful, or that could offend pious minds, or excite 

laughter, fall from their lips. For as "The words of the Lord are chaste words" 

(Psalms 6:7), so also does it eminently become a teacher of the Christian people to 

make use of such language as is characterized by singular gravity and integrity of 

soul. Two lessons of instruction are then to be specially impressed on the mind of 

the faithful. The first is that marriage is not to be used from motives of 

sensuality or pleasure, but that its use is to be restrained within those limits, 

which, as we have above shown, are prescribed by the Lord. They should be 

mindful of the exhortation of the Apostle: “They that have wives, let 

them be as though they had them not,” (1 Cor. 7:29) and that St. Jerome says: 

“The love which a wise man cherishes towards his wife is the result of 

judgment, not the impulse of passion; he governs the impetuosity of 

desire, and is not hurried into indulgence. There is nothing more 

shameful than that a husband should love his wife as an adulteress.””

Recent studies prove that 75% of men who died during intercourse committed 

adultery

Recent studies have proven that the demon Asmodeus is still very active today and that he 

kills a considerable amount of people who commit sexual sins of various sorts. According 

to these studies, the risk of a heart attack is 2.7 times greater when compared with those 

not engaging in sex. Of those who died during intercourse, 82-93% were male of which 

75% were having extra-marital sex, usually with a younger partner, at an unfamiliar 

location and after excessive food and alcohol! Beware! The fact that 75% of all people who 

die during sexual relations are adulterers and that they were committing an act of adultery 

when they died is an astonishing and undeniable proof of the fact that the demon of lust, 

Asmodeus, still kills wicked, sinful and lustful people even today. All those unrepentant 

adulterers whom the demon killed are burning in Hell right now as we speak, and nothing 

they will ever say or do will change that fact however much they weep and plead in their 

eternal abode of excruciating fire.

However hard this might seem to some people, especially unbelievers, a considerable 

amount of people really do die of heart attacks or sudden cardiac arrest during sex. And 



almost all of those people who die are older married men cheating on their wives with 

younger women in unfamiliar surroundings. I came across this information while reading 

this article: “Heart 411: The Only Guide to Heart Health You’ll Ever Need”, by 

Marc Gillinov and Steven Nissen, both high-ranking cardiologists at the Cleveland Clinic.

They wrote: “Men with coronary heart disease do need to follow the rules. When heart 

attacks occur during or after sex, they almost always involve older men in extramarital 

affairs with young women. For those men, it would have been safer to stay at home and 

burn off excess energy on a treadmill in the basement.”

I wrote to Steven Nissen, and asked him to back that statement up with some data. Almost 

instantly he sent me two scientific papers, the first of which was “On the association of 

sex with cardiac events”, and the second was a scientific statement from the 

“American Heart Association on sexual activity and cardiovascular disease”. 

The latter states: “Of the subjects who died during coitus, 82% to 93% were men, and the 

majority (75%) were having extramarital sexual activity, in most cases with a younger 

partner in an unfamiliar setting and/or after excessive food and alcohol consumption.”

The astonishing level of people that dies during sex when committing adultery (75%) 

compared to those of the rest of humanity who dies during sex (25%) is irrefutable proof of

God’s holy indignation and displeasure of sexual sin, and especially adultery (which even 

most people of the world looks upon with horror and disgust). It is a fair assumption to say

that married men have much more sex with their wives than with other women, and yet 

75% of all people who die in the sexual act die when they are committing adultery. This 

gives us solid statistical evidence that adultery and sinful sexual lust actually kills people.

You who are reading this document may not be committing the sin of adultery, but most of 

you are certainly committing some form or another of marital sexual sin since that is what 

you have been taught by the media, the world, and even by the so-called “moral 

theologians”, false priests and heretical bishops. In fact, an incredible 25% of all people 

who die during sexual activity perform some form of sexual activity other than adultery. 

This is not an insignificant number, but every 1 out of 4. So the scientific claim about 

extramarital and marital sexual activity holds true and is just another proof of how God 

allows demons to kill and damn people who sin sexually. Thus, it is true to say that 

“Inordinate love of the flesh is cruelty, because under the appearance of pleasing the body 

we kill the soul.” (St. Bernard of Clairvaux, A.D. 1090-1153)

All people should seriously consider and think about what it actually means to give oneself 

over to a devil or a demon as the Bible describes happening with those who commit sexual 



sin. The implications and result of giving oneself over to the devils and demons are 

endless, but some obvious examples are murder, divorce, incest, rape, arguing, adultery, 

fornications, abuse, gloating, and drug and alcohol abuse. This list could obviously go on 

for pages. Even a worldly couple would appreciate the inestimable worth of having a 

peaceful home free from all strife and troubles, but most people, however, live as though 

they cared nothing for such things. It is true to say that a huge part of the abuse or other 

problems that people endure in this world happens as a result of the married and 

unmarried performing unlawful sexual acts (such as kisses and touches for venereal 

pleasure) that are not able to procreative in themselves. When men and women abuse the 

sexual act by performing unnatural sexual acts, they cease seeing each other as persons 

created in the image of God, and start seeing each other as objects to be used to gratify 

themselves. Since they do not use the marital act for the good purpose of procreation but 

abuse it in order to derive more pleasure than God and nature allows them to have, they 

sin mortally by committing a sin that is selfish in nature, and this selfishness will in turn 

taint all of their conversations and relationships. It is easy to understand that a person who

is seen as an object will be much more easy to maltreat or abuse than someone who is seen 

as a person. Indeed, one can understand this fact from the light of natural reason, as 

selfishness is the cause of abuse, and non-procreative or unnecessary sexual acts are at the 

root cause of all selfishness, as we have shown. This shows us that reason itself confirms 

that non-procreative and unnecessary sexual acts are at the root cause of abuse or other 

problems in a marriage and in the world.

The sexual act and the desire to please oneself sexually is so powerful to invoke the powers 

of darkness and devils that almost all satanic cults have sexual acts and rituals along with 

all kinds of abominable perversion as a prerequisite in their rituals to invoke the devils and

demons of hell. These servants of Satan knows that the sexual act is especially powerful to 

summon various demons, and so they always try to act out their sexual perversions in 

order to be able to better commune with their lord and god, who is the Devil.

The book Malleus Maleficarum, which means “hammer of the witches”, and which was a 

very influential writing in the 16th century, explains that “God allows the devil more power 

over the venereal act, by which the original sin is handed down, than over other human 

actions”, adding that this happens, “because of its natural nastiness, and because by it the 

first sin was handed down to posterity.” The book also explains that spouses can sin with 

each other in their sexual acts, and that sexual sins in the marriage and between spouses 

makes the spouses more liable to bewitchment, or in our language, possession or obsession

of demons or devils. Thus, “even in a state of matrimony it is possible to commit the sin of 

incontinence in various ways. … He who loves his wife to excess is an adulterer. And they 

who love in this way are more liable to be bewitched after the manner we have said.”



Malleus Maleficarum, Part 2, Chapter II: “Although far more women are witches 

than men, as was shown in the First Part of the work, yet men are more often 

bewitched than women. And the reason for this lies in the fact that God allows the 

devil more power over the venereal act, by which the original sin is handed down, 

than over other human actions. In the same way He allows more witchcraft to be 

performed by means of serpents, which are more subject to incantations than other 

animals, because that was the first instrument of the devil. And the venereal act can 

be more readily and easily bewitched in a man than in a woman, as has been clearly 

shown. For there are five ways in which the devil can impede the act of generation, 

and they are more easily operated against men. …

“And the infirmity we are considering can only be due to the sin of 

incontinence. For, as we have said, God allows the devil more power over that act 

than over other human acts, because of its natural nastiness, and because by it the 

first sin was handed down to posterity. Therefore when people joined in matrimony 

have for some sin been deprived of Divine help, God allows them to be bewitched 

chiefly in their procreant functions. But if it is asked of what sort are those sins, it 

can be said, according to St. Jerome, that even in a state of matrimony it is possible 

to commit the sin of incontinence in various ways. See the text: He who loves his 

wife to excess is an adulterer [Against Jovinianus 1.49]. And they who love in this 

way are more liable to be bewitched after the manner we have said.”

Another interesting example which shows us that the devil—by tempting lustful spouses to 

commit sexual sin—is the mastermind behind why spouses perform non-procreative and 

unnecessary sexual acts, is found in the great Revelations of St. Bridget, where Our Lord 

Himself also reveals that spouses who perform unnatural or unnecessary sexual acts with 

their spouse will be damned to suffer and be tormented for all eternity in the fire of hell 

unless they repent and cease committing these acts:

“A demon appeared at the court of divine judgment with a certain deceased man’s 

soul that was trembling the way a heart trembles. The demon said to the judge: 

“Here’s my prey! Your angel and I have been following this soul from start to finish

—he did it to protect her, I to harm her. Both of us chased her like hunters. But in 

the end she fell into my hands. My passion to gain possession of her is like a 

torrential stream rushing along which nothing can resist but the barrier of your 

justice. However, your justice has not yet been applied against this soul, so I am not 

yet secure in her possession. I long for her as intensely as an animal consumed by 

starvation that hunger drives to eat its own limbs. Therefore, since you are the just 

judge, adjudge a just judgment upon her!”



The judge [Our Lord Jesus Christ] answered: “Why has she fallen into your 

hands and why were you closer to her than my angel?”

The demon answered: “Because her sins were greater in number than her good

deeds.”

The judge answered: “Show me which!” The demon replied: “I have filled a 

book with her sins.” The judge: “What is the name of this book?”

The demon answered: “Its name is disobedience, and it is really seven books, 

each one containing three columns. Each column contains more than a thousand 

words: none less than a thousand but some many more. … The seventh book was

his lust and it, too, had three columns. The first was that he spilled his 

seed in an undue and intemperate way. Although he was married and 

kept away from the stain of other women, nevertheless he spilled his 

seed unduly as a result of embraces and unsuitable words and 

immodest behavior. The second column was that he was extremely 

frivolous in his speech. He not only led his own wife on to more 

passionate sexual desire, his words also lured others many times to 

hearing and imagining indecent things. The third column was that he fed his 

body too luxuriously, having sumptuous dishes prepared for the greater enjoyment 

of his body and for the sake of his reputation, in order to be called a great man. Over

a thousand words are in these columns—sitting longer at table than he ought, not 

keeping to schedule, speaking unsuitably, eating beyond natural requirements.” 

(The Revelations of St. Bridget, Book 6, Chapter 39)

In Book 4, Chapter 52 of the Revelations a similar vision describes how a married couple 

that performed non-procreative or unnecessary sexual acts was condemned to eternal 

punishments. After an angel’s explanation to St. Bridget about the terrible vision of a man 

and a woman and their spiritual significance, he says the following concerning the woman: 

“You saw the woman’s hands were like the tails of foxes and her feet like 

scorpions. This is because, just as she was undisciplined in her whole body 

and all her passions, so too by the lightness of her hands and her way of 

walking she excited her husband’s physical delight and stung his soul worse 

than any scorpion.” This shows us that unlawful lust outside of the normal and natural 

marital act kills the soul. In truth, today too many people in this world fall into hell because

of “the lightness of her hands” by performing masturbatory acts with their hands either on 

their spouse, or on themselves, or by arousing their own or their  spouse’s lust by lascivious

and impure behavior, just like this woman in this example did.

The following words describes the woman and man’s terrible punishment due to their 

lustfulness and worldliness:



“At that very moment an Ethiopian appeared with trident in hand and three sharp 

claws on his feet. He shouted and said: “Judge, it is my hour now. I have waited and 

been silent. Now is the time for action!” Immediately, I beheld a naked man and 

woman before the judge as he sat there together with his innumerable host. The 

judge said to them: “Though I know all things, tell us what you have done!” The man

answered: “We heard and knew about the ecclesial bond, and we paid no attention 

but disdained it.” The judge answered: “Because you refused to follow the Lord, 

justice says you must experience the malice of the executioner.” Right then the 

Ethiopian thrust his claws into their hearts and pressed them together so tightly 

that they looked like they were in a winepress. And the judge said: “Look, daughter, 

this is what people deserve when they knowingly distance themselves from their 

creator for the sake of creation.”

The judge spoke again to the two of them: “I gave you a sack to fill with the 

fruit of my delights. What, then, do you bring me?” The woman answered: “O judge,

we sought the delights of our belly and have nothing to bring but shame.” Then the 

judge said to the executioner: “Let them have their just reward!” And he 

immediately thrust his second claw into both their bellies and wounded them so 

badly that all their intestines appeared to be pierced through and through. The 

judge said: “Look, daughter, this is what people deserve when they transgress the 

law and thirst after poison [that is, sensual pleasure] as though it were medicine.”

The judge spoke again to the two of them: “Where is my treasure that I 

provided for your use?” Both of them answered: “We trampled it underfoot, for we 

sought an earthly treasure and not an eternal one.” Then the judge said to the 

executioner: “Let them have what you must and can give to them!” He immediately 

thrust his third claw into their hearts and bellies and feet in such a way that 

everything seemed to be like one big ball. The Ethiopian said: “Lord, where shall I 

go with them?” The judge answered: “It is not for you to rise or rejoice.” At that the 

man and woman disappeared with a wail from the face of the judge. The judge 

spoke again: “Rejoice, daughter, because you have been kept apart from such 

creatures.” (The Revelations of St. Bridget, Book 4, Chapter 52)

Another Revelation of Our Lord Jesus Christ confirms the fact that non-procreative sexual 

acts are hated by God in an even more horrifying manner. Our Lord tells us about a woman

who used to use her arms in a lascivious manner, and tells us that in Hell “The arms and 

other limbs with which she used to lasciviously embrace the loved one so 

tenderly are now stretched out like two snakes that coil themselves around 

her, mercilessly devouring and tearing her to pieces without rest.”



The Revelations of St. Bridget, Book 6, Chapter 16: “Then the Lord said to the same 

saint: “Tell my bride here what those persons deserve who care more about the 

world than about God, who love the creature more than the Creator. Tell her what 

kind of punishment that woman is now undergoing who spent her entire lifetime in 

the world in sinful pleasure.” The saint replied: “Her punishment is most severe. For

the pride she had in her every limb, [through vanity] her head and hands, arms and 

legs burn horribly in a blazing fire. Her bosom is being pricked as though by the 

hide of a hedgehog whose quills fasten to her flesh and mercilessly press into her. 

The arms and other limbs with which she used to lasciviously embrace 

the loved one so tenderly are now stretched out like two snakes that coil 

themselves around her, mercilessly devouring and tearing her to pieces 

without rest. Her belly is terribly twisted, as though a sharp pole were 

being driven into her private parts and thrust violently inward so as to 

penetrate ever more deeply. Her thighs and knees are like ice, hard and stiff, 

with no warmth nor rest. The feet that used to carry her to her pleasures and lead 

others along with her now stand atop sharp razors slicing them incessantly.”

This hair raising example shows us the miserable end in hell of all who perform unlawful, 

non-procreative and lascivious sexual acts and touches, like this woman did.

Indeed, all people who are performing inherently shameful, unnatural or non-procreative 

sexual acts for lustful and selfish reasons of course knows by nature and instinct – just like 

the satanist do – that they are sinning against the Natural Law imprinted on their hearts. 

St. Augustine in his book On Marriage and Concupiscence, explains to us that the “law of 

righteousness [the law in our hearts] forbids allegiance” to such lusts.

“Now this [shameful] concupiscence [or lust], this law of [original] sin which dwells 

in our members, to which the law of righteousness forbids allegiance, 

saying in the words of the apostle, "Let not sin, therefore, reign in your 

mortal body, that you should obey it in the lusts thereof; neither yield 

your members as instruments of unrighteousness unto sin:" [Rom. 6:12-

13]—this concupiscence [of original sin], I say, which is cleansed only by the 

sacrament of regeneration [Baptism], does undoubtedly, by means of natural birth, 

pass on the bond of [this] sin to a man’s posterity [children], unless they [the 

children] are themselves loosed from it by regeneration. In the case, however, of the 

regenerate [the baptized], concupiscence is not itself sin any longer, 

whenever they do not consent to it for illicit works, and when the 

members are not applied by the presiding mind to perpetrate such 

deeds. So that, if what is enjoined in one passage, "Thou shalt not covet," [Ex. 



20:17] is not kept, that at any rate is observed which is commanded in another 

place, "Thou shalt not go after thy concupiscences." [Ecclus. 18:30] Inasmuch, 

however, as by a certain manner of speech it is called sin, since it arose from sin 

[i.e., the first sin and consequent fall from grace by Adam and Eve], and, when it has

the upper hand, produces sin, the guilt of it prevails in the natural man; but this 

guilt, by Christ’s grace through the remission of all sins, is not suffered 

to prevail in the regenerate man, if he does not yield obedience to it 

whenever it urges him to the commission of evil.” (St. Augustine, On 

Marriage and Concupiscence, Book 1, Chapter 25, A.D. 419)

The lawful quieting of concupiscence vs the sinful inflaming of concupiscence

According to Catholic teaching, a husband and wife are allowed to quiet their 

concupiscence as a secondary motive after the first motive of procreation. This is the 

authoritative teaching proclaimed by Pope Pius XI in his encyclical Casti Connubii. This 

means that spouses are allowed to put down the flames of concupiscence and not to 

inflame it in any sinful way. The goal is to get the spouse to Heaven, to glorify God, and 

sanctify one self, and not primarily about pleasure.

Pope Pius XI, Casti Connubii (# 17), Dec. 31, 1930: “THE PRIMARY END OF 

MARRIAGE IS THE PROCREATION AND THE EDUCATION OF CHILDREN... For

in matrimony as well as in the use of matrimonial rights there are also secondary 

ends, such as mutual aid, the cultivation of mutual love, and the quieting of 

concupiscence which husband and wife are not forbidden to consider, SO 

LONG AS THEY ARE SUBORDINATED TO THE PRIMARY END [THAT 

IS, PROCREATION OF CHILDREN] and so long as the intrinsic nature of the 

act is preserved [intrinsic nature, that is, only the normal, natural and procreative 

marital act is allowed to be performed by the Church without sin].”

The gravity of sin when inflaming concupiscence depends on the thoughts and actual deeds

that a couple consents to before, during or after the sexual act. However, while a couple are

allowed to quiet their concupiscence as a secondary end that must follow and be 

subordinated to the primary end or motive of begetting children, they are never allowed 

to prevent the conception of a child in any way, either through contraceptives, or by 

withdrawal, or by the use of NFP, since this is contrary to the first end or purpose of 

marriage and the marital act—the procreation of children. This is the infallible and binding

teaching of the Catholic Church (see NFP and Contraception is Sinful Birth Control).

Now, since many couples today, and especially those who call themselves by the name of 
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Catholic and who should live like angels, inflame their lust to the fullest both before, 

during and after the procreative act just as they have been taught by the world, the media, 

the Vatican II Church and many other false, evil “traditional” sects and perverted, evil and 

satanic theologians and heretical laymen, we must condemn this idea in specific detail.

Notice the words of Pope Pius XI above, which said that the “quieting of concupiscence” is 

allowed. This means to put down the flame of concupiscence and not to inflame it in any 

unlawful or sinful way. Those who thus commit acts which are not necessary for 

the quieting of concupiscence or the completion of the marital act and the 

begetting of children absolutely commit sin, since they are inflaming their flesh in a

totally sinful way.

The inflaming of concupiscence or sexual lust is condemned as sinful because it 

subordinates the primary or secondary ends (or purposes) of marriage and the marital act 

(the procreation and education of children, and the quieting of concupiscence) to other 

ends, by deliberately attempting to avoid the normal sexual procreative act as their first or 

only act of marriage while having sexual relations. The inflaming of concupiscence 

therefore inverts the order established by God Himself. It does the very thing that Pope 

Pius XI solemnly teaches may not lawfully be done. And this point crushes all of the 

arguments made by those who defend unnatural, unlawful non-procreative forms of fore-

or-after-play outside of normal intercourse, because all of the arguments made by those 

who defend inflaming the flesh focus on the concupiscence and lust within the marital act 

itself, and not on the primary or secondary ends of lawful marital intercourse (the 

procreation and education of children, and the quieting of concupiscence).

Pope Pius XI, Casti Connubii (# 54), Dec. 31, 1930: “Since, therefore, the conjugal 

act is destined primarily by nature for the begetting of children, those 

who in exercising it deliberately frustrate its natural powers and purpose sin against

nature and commit a deed which is shameful and intrinsically vicious.”

Therefore, all unnatural, unnecessary and non-procreative sexual acts are intrinsically evil 

and against nature because the conjugal act is primarily directed toward procreation and 

the begetting of children. Those persons (married or not) who deliberately choose sexual 

acts deprived of the natural power and purpose of procreation “sin against nature” and 

commit a shameful and intrinsically evil act.

In truth, what these lustful couples do when they are enhancing their pleasure is not the 

only lawful quieting of concupiscence that Pope Pius XI spoke about, but is in fact the 

exact opposite, since they first inflame their lust and concupiscence before putting it out.



They are therefore then, without a doubt, committing a mortal sin. For if it is even 

considered minimally a venial sin for spouses to come together only for normal lustful 

motives while performing what is intrinsic or necessary for conception to occur in the 

normal and natural marital act, what then must not those unnatural, unnormal, 

unholy and unnecessary sexual acts be that these lustful couples live out 

during the heat of their shameful lust? Hence it is totally clear that every sexual act 

whereby lust is inflamed through acts such as oral, anal or manual sexual acts instead of 

quenched in the natural way is contrary to the good of marriage – the HOLY sacrament – 

and if this is done on purpose, it must be a mortal sin.

A “venial sin is made mortal if a human being delights in it with the intention 

of persevering” according to Our Lord Jesus Christ

As we have already seen, the Church’s official teaching that condemns the statement that 

“the [normal, natural and procreative] act of marriage exercised for pleasure only is 

entirely free of all fault and venial defect” shows us that all unnatural and non-procreative

sexual acts are mortally sinful. This teaching of Blessed Pope Innocent XI, however, does 

not say that it is only a venial sin to perform the normal, natural and procreative marital 

act for pleasure only, but merely condemns the unnatural and selfish opinion and heresy 

that this vile act “is entirely free of all fault and venial defect”. This teaching of Pope 

Innocent XI does not specify whether even the normal, natural and procreative “act of 

marriage exercised for pleasure only” is a mortal or a venial sin  , and so, it is still possible 

that this act could be a mortal sin rather than a venial sin.

Pope Innocent XI, Various Errors on Moral Subjects #9, March 4, 1679: “THE ACT 

OF MARRIAGE EXERCISED FOR PLEASURE ONLY IS ENTIRELY FREE OF ALL 

FAULT AND VENIAL DEFECT.” – Condemned statement by Pope Innocent 

XI. (Denz. 1159)

Although a venial sin does not separate us from God as does a mortal sin, a venial sin can 

still lead a person to Hell, since it might cause him to commit other graver sins, and, 

because he did not care to stop doing what he knew was a danger to his soul, but even took 

great delight in it, though he knew it was offending God. To consent to deliberate venial 

sins is of course very bad. We can learn this truth from Jesus Christ Himself, because 

according to Jesus Christ: “a venial sin is made   mortal if a human being delights in it 

with the intention of persevering.” This shocking truth was expressly revealed to St. 

Bridget in the following Revelation, in which Our Lord spoke, saying:

“Moreover, know that just as all mortal sins are very serious, so too a 



venial sin is made mortal if a human being delights in it with the 

intention of persevering.” (The Revelations of St. Bridget, Book 7, Chapter 27)

According to this definition by Our Lord Jesus Christ, if a person were to commit a venial 

sin but does not want to or intend to continue committing this sin again in the future, such 

a person would not be in a state of damnation because of his sin, even if it turned out that 

he committed it again in the future, because his will at the time was not to continue doing 

it.

In contrast, if another person has “the intention of persevering” in a venial sin and does 

not repent with a firm resolution or will to stop doing this sin again in the future, but 

intends to continue doing it and are unrepentant for his sin, then he is in a state of 

damnation.

Our Lord’s words are crystal clear that a “venial sin is made   mortal if a human being 

delights in it with the intention of persevering.” Thus, the venial sin that is practiced “with 

an intention of persevering” and “if a human being delights in it” is made mortal, and all 

mortal sins must always be wiped away by perfect contrition and repentance if one wishes 

to be saved. Unless a person repents and firmly resolves to change and stop doing the 

venial sin that he had “an intention of persevering” in, he will be damned. So don’t think 

that you are “safe” just because you’re “only” sinning venially. For the fact of the matter is 

that you in fact are in mortal sin and will be damned to burn in Hell for all eternity 

because of the venial sin if you intend to persevere in it! It is thus clear that “the 

smallest sin, lusted after, is enough to damn anyone from the kingdom of 

Heaven, who does not repent.” (Jesus speaking to St. Bridget, Book 1, Chapter 32)

The Angelic Doctor, St. Thomas Aquinas, has the following interesting things to say about 

how a venial sin can become a mortal sin, and about the evil action of choosing sin before 

choosing to love God:

“The very fact that anyone chooses something that is contrary to divine charity, 

proves that he prefers it to the love of God, and consequently,   that he loves it 

more than he loves God. Hence it belongs to the genus of some sins, which are of

themselves contrary to charity, that something is loved more than God; so that they 

are mortal by reason of their genus… Sometimes, however, the sinner’s will is 

directed to a thing containing a certain inordinateness, but which is not contrary to 

the love of God and one’s neighbor, e.g. an idle word, excessive laughter, and so 

forth: and such sins are venial by reason of their genus… It is written (Sirach 19:1): 

"He that contemneth small things shall fall by little and little." Now he that sins 



venially seems to contemn small things. Therefore by little and little he is disposed 

to fall away together into mortal sin.” (St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, 

First Part of the Second Part, Q. 88, Art. 2 & 3, Reply to Objection 1/On the 

contrary)

And further on, he says:

“Whether a venial sin can become mortal? I answer that, The fact of a venial 

sin becoming a mortal sin… This is possible, in so far as one may fix one’s   end   

in that venial sin, or direct it to some mortal sin as end, as stated above (Article 

2). [Excerpt from article 2:] … it happens sometimes that a sin which is venial 

generically by reason of its object, becomes mortal on the part of the agent, either 

because he fixes his last   end   therein, or because he directs it to something that is a 

mortal sin in its own genus; for example, if a man direct an idle word to the 

commission of adultery.” (St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, First Part of the

Second Part, Q. 88, Art. 4 & 2)

A good example that demonstrates the difference between venial and mortal sin is the sin 

of drunkenness. For instance, a person who only gets a “little drunk” has committed a 

venial sin, while the person who gets “drunk” has committed a mortal sin. However, the 

first moment the person who committed the venial sin of getting a “little drunk” have made

up his mind (or intention) to persevere in his venial sin of drunkenness, that is, he has no 

intention of stopping to commit this sin against God, then this venial sin has turned 

into a mortal and damnable one because of his deliberate contempt and scorn 

of the all good God whom he is willfully offending.

These facts, then, demonstrates that all those people who have an “intention of 

persevering” in performing even the normal, natural and procreative marital act for the 

sole sake of sensual pleasure are in a state of damnation, and that they would be 

condemned to Hell for this sin alone. And this is just speaking about those who perform 

the normal sexual act without any other immoral or sinful act. Today, it is indeed true to 

say that a huge part of both men and women in the western world not only have an 

“intention of persevering” in performing the normal sexual act for the sole sake of pleasure 

until death, which is damnable in itself, but that almost all of them have an “intention of 

persevering” in committing all kinds of damnable sexual perversions in the sexual act as 

well, such as masturbation of self or of spouse, foreplay, anal or oral sex, and shameful and

sensual kisses or touches on different body parts, etc., which are acts so shameful, 

detestable and wicked that they scream to Heaven for vengeance! Eternal Hell and 

insufferable, indescribable torments will rightly and justly be the lot of all 



those people!

Considering the above facts, for a person then to deliberately and consciously live in venial 

sin or to commit even a single venial sin (even without an intention of persevering) is of 

course very bad, since it has always been a wide gateway into committing more grave sins. 

Many people, for instance, fail to see (or don’t think about) that most mortal sinners (like 

alcoholics and perverts) did not start out their life in this way. In the beginning, people are 

generally lured by the Devil by first committing a venial sin, and then, gradually, when he’s

got a grip on them and has fooled them and made them comfortable in their sin, he easily 

inspires them into committing graver sins, such as mortal sins. No person starts out as a 

rapist or a child molester. This is a gradual process of evolution in wickedness. Therefore, 

it is of the greatest importance to fight against all venial sins and to do one’s utmost not to 

consent to them.

A clearer demonstration of this fact can also be found in the following revelation in St. 

Bridget’s Revelations:

The Son of God speaks to the bride (St. Bridget), saying: “What are you worried and

anxious about?” She answered: “I am afflicted by various useless thoughts that I 

cannot get rid of, and hearing about your terrible judgment upsets me.” The Son 

answered: “This is truly just. Earlier you found pleasure in worldly desires against 

my will, but now different thoughts are allowed to come to you against your will.

“But have a prudent fear of God, and put great trust in me, your God, knowing 

for certain that when your mind does not take pleasure in sinful thoughts but 

struggles against them by detesting them, then they become a purgation and a 

crown for the soul. But if you take pleasure in committing even a slight sin, 

which you know to be a sin, and you do so trusting to your own 

abstinence and presuming on grace, without doing penance and 

reparation for it, know that it can become a mortal sin. Accordingly, if 

some sinful pleasure of any kind comes into your mind, you should right away think 

about where it is heading and repent.

“… God hates nothing so much as when you know you have sinned but do not 

care, trusting to your other meritorious actions, as if, because of them, God would 

put up with your sin, as if he could not be glorified without you, or as if he would let 

you do something evil with his permission, seeing all the good deeds you have done, 

since, even if you did a hundred good deeds for each wicked one, you still would not 

be able to pay God back for his goodness and love. So, then, maintain a rational fear 

of God and, even if you cannot prevent these thoughts, then at least bear them 

patiently and use your will to struggle against them. You will not be condemned 



because of their entering your head, unless you take pleasure in them, since it is not 

within your power to prevent them.

“Again, maintain your fear of God in order not to fall through pride, even 

though you do not consent to the thoughts. Anyone who stands firm stands by the 

power of God alone. Thus fear of God is like the gateway into heaven. Many there 

are who have fallen headlong to their deaths, because they cast off the fear of God 

and were then ashamed to make a confession before men, although they had not 

been ashamed to sin before God. Therefore, I shall refuse to absolve the sin of a 

person who has not cared enough to ask my pardon for a small sin. In this 

manner, sins are increased through habitual practice, and a venial sin 

that could have been pardoned through contrition becomes a serious 

one through a person’s negligence and scorn, as you can deduce from 

the case of this soul who has already been condemned.

“After having committed a venial and pardonable sin, he augmented it through

habitual practice, trusting to his other good works, without thinking that I might 

take lesser sins into account. Caught in a net of habitual and inordinate pleasure, his

soul neither corrected nor curbed his sinful intention, until the time for his 

sentencing stood at the gates and his final moment was approaching. This is why, as 

the end approached, his conscience was suddenly agitated and painfully afflicted 

because he was soon to die and he was afraid to lose the little, temporary good he 

had loved. Up until a sinner’s final moment God abides him, waiting to 

see if he is going to direct his free will away from his attachment to sin.

“However, if a soul’s will is not corrected, that soul is then confined 

by an end without end. What happens is that the devil, knowing that each person

will be judged according to his conscience and intention, labors mightily at the end 

of life to distract the soul and turn it away from rectitude of intention, and God 

allows it to happen, since the soul refused to remain vigilant when it ought to 

have...” (The Revelations of St. Bridget of Sweden, Book 3, Chapter 19)

Again, Our Lord’s words are crystal clear: a deliberate venial sin becomes a mortal sin if it’s

done with an intention of persevering in it. Our Lord also explained that even a slight sin 

without an intention of persevering in it “can become a mortal sin” if a person does not 

do “penance and reparation for it” and if they don’t feel any sorrow for their 

sin. But why? Jesus goes on to explain that as well, saying that “sins are increased 

through habitual practice” and that “a venial sin that could have been pardoned

through contrition becomes a serious one through a person’s negligence and 

scorn, as you can deduce from the case of this soul who has already been 

condemned.” He then proceeds to describe this sorrowful and condemned person that 

tragically was living in sin even until death: “After having committed a venial and 



pardonable sin, he augmented [increased] it through habitual practice” and “Caught in a 

net of habitual and inordinate pleasure, his soul neither corrected nor curbed his sinful 

intention, until the time for his sentencing stood at the gates and his final moment was 

approaching.”

Considering all of the above, what then does God think of married couples who come 

together in the marital act in sinful lust and concupiscence and about those who work on 

inflaming their sinful lust rather than quieting it?

“They seek a warmth and sexual lust that will perish and love flesh that 

will be eaten by worms. … When the couple comes to bed, my Spirit 

leaves them immediately and the spirit of impurity approaches instead, 

because they only come together for the sake of lust and do not discuss 

or think about anything else with each other. … Such a married couple 

will never see my face unless they repent. For there is no sin so heavy or 

grave that penitence and repentance does not wash it away.” (Jesus Christ 

speaking to St. Bridget, in the Revelations of St. Bridget, Book 1, Chapter 26)

As we can see, Jesus Christ views such foul, impure spouses as described above as eternally

condemned. Therefore, a couple may not do anything before, during or after the 

procreative act that is against the primary or secondary purpose of marriage: the begetting 

of children, and the quieting of concupiscence.

So contrary to modern day notion and common opinion (even amongst those who dare to 

call themselves by the name of Catholic and who should live like angels), a husband and 

wife are never allowed to “help” themselves with their hands or do other things to enhance 

their lust and in this way make themselves “ready” before the act as they so call it and their 

shameful and sinful excuse is. If a couple really believes in God they should pray to God 

before coming together and God will hear their prayers and make them ready without any 

further need by the couple to inflame their lust in a sinful way. Lubricants are of course 

also acceptable and the non-sinful and honorable way to use if there is a problem to 

complete the marital act. However, lubricants that increase sexual pleasure and that now 

are being manufactured and sold are of course totally unacceptable. 

Likewise, if a woman was not able to quiet her concupiscence before the completion of the 

procreative act, it is unlawful for her (or her husband) to help herself afterwards. If 

husband and wife engage in unlawful activities such as masturbation, oral sex, or any other

unnecessary or non-procreative evil act, they always commit a mortal sin. Barren couples 

and people with defects or old age still fulfills the primary end of marriage through normal 



intercourse by being open to conception and desiring children and not being against 

conception if it should occur. Husband and wife are forbidden to indulge in all unnecessary

sexual acts, that is, to masturbate themselves or their spouse or to fondle with their hands 

in improper, shameful bodily places (like the genital and breast area) and in this way 

enhance their lust. Masturbation, lewd or sensual kisses and touches is as forbidden during

the procreative act as it is at any other time for any person. To avoid falling into mortal sin,

a good husband and wife must learn to pray to God for relief in their concupiscence and 

lust. (The Most Holy Rosary is also the best weapon to use in order to conquer the Devil’s 

temptations.) If a pious couple really wants help from God, He will help them and remove 

the concupiscence and sinful lust from them. It is also many times necessary to offer up 

penances to God like fasting and eating less tasty food in order to acquire this goal. These 

small penances coupled with spiritual reading and prayer will help a couple to stem their 

sinful inclinations, as long as they stay out of mortal and venial sins.

God almost never allows sinners to be freed from their attachment to sin unless they first 

offer up “penance and reparation for it.” Our Lord is crystal clear that penance is a great 

necessity for freeing the soul from the bondage of sin.

Jesus Christ speaking to St. Bridget: “But if you take pleasure in committing even a 

slight sin, which you know to be a sin, and you do so trusting to your own abstinence

and presuming on grace, without doing penance and reparation for it, know 

that it can become a mortal sin.” (St. Bridget’s Revelations, Book 3, Chapter 19)

It is also of the greatest importance that husband and wife are not influenced by the evil 

and demonic teachings that are rampant in the secular world – even amongst those who 

dare to call themselves “Catholic” or “traditional Catholic”, or even worse, “Priest” or 

“Bishop”. These perverted people will tell you things such as, “that almost nothing is 

wrong in the marital act as long as the primary purpose of the act was achieved at some 

point. Whatever happens before, during or afterwards, was part of that act and is 

therefore licit and permitted.” This statement, as we have seen, is clearly false and

have been thoroughly refuted by the teaching of Pope Pius XI that condemns 

all non-procreative sexual acts, as well as from the teaching of Pope Innocent 

XI that condemns the heretical idea that the marital act performed for 

pleasure only is without any fault or venial defect.

In truth, all men and women of good will can of course see that the words of Holy Scripture

– that prophesies and directly describes our lamentable, evil time where almost universal 

perversion rules all of society – has been directly fulfilled to the letter by those who hold 

such perverted views concerning the marital sexual act. “Knowing this first, that in the last



days there shall come deceitful scoffers, walking after their own lusts...” (2 Peter 3:3) 

“Now the Spirit manifestly saith, that in the last times some shall depart from the faith, 

giving heed to spirits of error, and doctrines of devils, Speaking lies in hypocrisy, and 

having their conscience seared...” (1 Timothy 4:1-2)

Anyone therefore that agrees with or acts upon the teachings of such demonically inspired 

people will lose their souls, since they are rejecting the natural law that God has imprinted 

on their hearts, which tells them that such activities are inherently wrong, evil, selfish, 

unnecessary, and above all, shameful. “For the things that are done by them in secret are 

shameful, even to mention.” (Ephesians 5:12)

Some pleasures are intrinsically evil and hence always forbidden

That some pleasures are intrinsically evil is taught by the Natural Law and by the positive 

laws of God’s Church. Certain sins give a pleasure unique to themselves and hence are 

intrinsically evil pleasures. This is attested to in the following verse: “The discourse of 

sinners is hateful, and their laughter is at the pleasures of sin.” (Ecclesiasticus 27:14) For 

instance, the pleasure one gets from murdering a man is an intrinsically evil pleasure. The 

pleasure one gets from demeaning and degrading someone who is not as smart or rich or 

physically attractive as oneself is an intrinsically evil pleasure. The pleasure one gets from 

enjoying riotous assemblies is an intrinsically evil pleasure. “Take no pleasure in riotous 

assemblies, be they ever so small: for their consternation is continual.” (Ecclesiasticus 

18:32) The love of money is an intrinsically evil pleasure. “There is not a more wicked 

thing than to love money.” (Ecclesiasticus 10:10) The pleasure one gets from mind-altering

drugs such as LSD or marijuana is an intrinsically evil pleasure just as getting drunk is. 

When I was trying to convert a young boy, he told me that marijuana is good because God 

created it and it makes him feel good. I told him that God also created poison and some 

poisons taste good and may make you feel good for a while but will nevertheless kill you. 

This example applies perfectly to sexual pleasure because to some it tastes and feels good 

for a while but it surely kills the soul if not fought against and controlled. 

King Solomon is a good example of what happens to a man who doesn’t fight against bad 

pleasures and that lets himself get overcome by them. Today, sad to say, most people act in

the precise same way as King Solomon did, for they do not fight against or resist any of the 

temptations that they are tempted with, whether lawful or unlawful, but commit them 

without any shame or scruple or pangs of conscience whatsoever. Carnal temptations led 

Solomon into mortal sins of immorality which led him into mortal sins of idolatry and 

apostasy: “And whatsoever my eyes desired, I refused them not: and I withheld not my 

heart from enjoying every pleasure, and delighting itself in the things which I had 
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prepared: and esteemed this my portion, to make use of my own labour.” (Ecclesiastes 

2:10) In truth, Pope St. Gregory the Great explains in his Moral Reflections 7:7 that 

“Immoderate relations with women led Solomon into idolatry. His immoderate relations 

with and devotion to women brought Solomon to such a state that he built a temple to 

idols. Indeed he was so addicted to lust and reduced to such infidelity that he did not fear 

to construct a temple to idols before constructing a temple to God.” (Gratian, Medieval 

Marriage Law, Case Thirty-Two, Question IV, Part 4, C. 13)

The Fall and Original Sin of Adam and Eve is the origin and cause of fleshly 

lusts and sexual desires

From where comes this fleshly lust, this momentary pleasure of the flesh that so deceives 

us and tempts us to commit sins and excesses of various sorts? It came after Adam and Eve

committed the Original Sin—after their sin of disobedience against God and His Law in 

the garden of Eden.

The Holy Bible expressly reveals that Original Sin and thus all the temptations and defects 

that we now all experience and are plagued with entered the world and became a part of all

Adam’s children (and descendants) because of Adam’s first sin, and that by this sin death 

followed, passing upon all Adam’s children and posterity for all generations to come: 

“Wherefore as by one man [Adam] sin entered into this world, and by sin death; and so 

death passed upon all men, in whom all have sinned.” (Romans 5:12) The only thing that 

saves us from this sure death is the blood of Our Lord Jesus Christ in the Sacrament of 

Baptism that washes away the stain or guilt of Original Sin, but not its effect. In truth, “for 

as by the disobedience of one man [Adam], many were made sinners; so also by the 

obedience of One [Our Lord Jesus Christ], many shall be made just.” (Romans 5:19) God’s 

Holy Word not only makes clear the fact that death entered the world because of Adam’s 

transgression or first sin, but it also makes clear that sin entered the world because of him

—thus passing upon all men. 

The Church of course understood from the beginning that all our fleshly lusts and desires 

(whether inside or outside of marriage), arose as a direct result and evil effect of the sin of 

Adam and Eve, and that is why the Papal Magisterium and the Saints unanimously teach 

this doctrine of the Christian Faith.

St. Augustine, City of God, Book XIV, Chapter 12 (c. 426 A.D.): “… lust, which only 

afterwards sprung up as the penal consequence of [the original] sin, the iniquity of 

violating it was all the greater in proportion to the ease with which it might have 

been kept.”



St. John Chrysostom, Homilies on Genesis 18:12: “‘Now, Adam had intercourse with

his wife Eve.’ Consider when this happened. After their disobedience, after their loss

of the Garden, then it was that the practice of intercourse had its beginning. You see,

before their disobedience they followed a life like that of the angels, and there was 

no mention of intercourse. How could there be, when they were not subject to the 

needs of the body? So at the outset and from the beginning the practice of virginity 

was in force, but when through their indifference disobedience came on the scene 

and the ways of sin were opened, virginity took its leave for the reason that they had 

proved unworthy of such a degree of good things, and in its place the practice of 

intercourse took over for the future.”

St. Jerome: “Eve in paradise was a virgin… understand that virginity is natural and 

that marriage comes after the Fall.” (Quoted in Honest to Man: p. 120 by Margaret 

Knight)

St. Jerome, Against Jovinianus 1:16, A.D. 393: “And as regards Adam and Eve we 

must maintain that before the fall they were virgins in Paradise: but after they 

sinned, and were cast out of Paradise, they were immediately married.”

St. John Damascene (c. 676-749 A.D.): “Adam and Eve were created sexless; their 

sin in Eden led to the horrors of sexual reproduction. If only our earliest progenitors

had obeyed God, we would be procreating less sinfully now.”

St. Clement of Alexandria (c. 150-215 A.D.): “… the first man of our race did not 

await the appropriate time, desiring the favor of marriage before the proper hour 

and he fell into sin by not waiting the time of God’s will… they [Adam and Eve] were

impelled to do it before the normal time because they were still young and were 

persuaded by deception.” (The Stromata or Miscellanies, On Marriage XIV:94, 

XVII:102-103)

St. Augustine, City of God, Book 14, Chapter 26 (c. 426 A.D.): “In Eden, it would 

have been possible to beget offspring without foul lust. The sexual organs would 

have been stimulated into necessary activity by will-power alone, just as the will 

controls other organs. Then, without being goaded on by the allurement of passion, 

the husband could have relaxed upon his wife’s breasts with complete peace of mind

and bodily tranquility, that part of his body not activated by tumultuous passion, 

but brought into service by the deliberate use of power when the need arose, the 

seed dispatched into the womb with no loss of his wife’s virginity. So, the two sexes 



could have come together for impregnation and conception by an act of will, rather 

than by lustful cravings.”

St. John Chrysostom, Homilies on Genesis 15:14: “… the consummation of that 

intercourse occurred after the fall; up till that time they were living like angels in 

paradise and so were not burning with desire, not assaulted by other passions, not 

subject to the needs of nature; on the contrary, they were created incorruptible and 

immortal, and on that account at any rate they had no need to wear clothes.”

God had originally created the sexual act between man and woman to be a perfect act of 

love for God through mutual devotion and union of the flesh without any shameful lust. 

The act would have been no more pleasing to the flesh than a hug or caress, and childbirth 

was not to be painful. The emphasis on the flesh, both the momentary pleasure during the 

act and the pain during childbirth, are evil effects of Adam and Eve’s original sin. After 

Adam and Eve committed the original sin they covered their private parts indicating 

shame and that a violation had occurred in this area not intended by God: “and when they 

perceived themselves to be naked, they sewed together fig leaves, and made themselves 

aprons.” (Genesis 3:7) This strange sensation that Adam and Eve experienced, this 

momentary fleshly pleasure, was at the same time very shameful, something alien to them, 

to which they sensed a loss of control over their own bodies. “Hence, it happened that the 

defilements which flowed into the nature of man from Adam’s sin, especially the infirmity 

of the will and the unbridled desires of the soul, survive in man.” (Pope Pius XI, Divini 

illius magistri; Denzinger 2212)

After the fall, the sexual act became shameful and disordered since the will to produce 

offspring had to compete with the will of self-gratification. This quick, momentary pleasure

during the sexual act placed the excitation of the flesh at the center of attention instead of 

the true cause, which is the love of God and the procreation of a child. Satan always 

promises a quick thrill while death lies underneath. Circumcision which brings pain where 

a pleasure never belonged is an external sign that God reclaimed dominion over those that 

faithfully bore it, so that the devil may not tempt them with lust.

The pleasure of the marital act was to be purely spiritual, the joy of bringing a godly child 

into the world who can be loved and return love, who would be a source of joy, comfort, 

and aid. The whole focus of attention during the marital act was to solely be the love of God

and the joy of bringing a godly child into their family and the world. “For, if man had not 

sinned, union would have been like the union of other bodily members and would have 

been without the fervor and itching of pleasure just like the union of other members is. For

member would have been joined to member… just like a slate to a slate.” (Gratian, On 



Marriage 32.2.2) Since the fall of Adam and Eve, however, the deep, spiritual love of God 

and of bringing a soul, a human being, into the world, had to compete with the pleasure of 

the flesh. It is a misplaced and inordinate pleasure that distracts from the true intention of 

why the marital act should be performed, and it is selfish in nature, because gratification of

the flesh had entered a realm where it does not belong. The motive of bringing a child into 

the world had to compete with the motive of self-gratification of the flesh. Spouses who 

allow the motive of self-gratification (fleshly lust) to usurp the motive of pleasing God and 

of bringing a child into the world will be infected with the sin of self-love. They will not be 

able to truly love God, their children, or even themselves. “Men shall be… lovers of 

pleasure more than of God.” (2 Timothy 3:1-5)

One can accurately describe sexual lust and concupiscence as a cancer that started to grow 

in humankind at the moment that sin entered into creation. Yet many deluded and lust 

filled souls that live today have fooled themselves and others into believing that sexual lust 

inside of marriage is something good and praiseworthy, instead of something dangerous 

and abnormal—dangerous since it tempts us into committing sins of the flesh—abnormal 

since it is an evil product of original sin. These people say that one of the purposes of 

marriage is so that they can have sex in order to inflame their fleshly lust and that marital 

relations is a sign of true love between the man and the wife (as if staying chaste would be a

sign of not loving each other) and that spouses are allowed to have as much sexual pleasure

as they can when they have marital relations as long as they do not prevent conception. 

They even go so far as to say that provoking the flesh by foreplay, masturbation or fondling

with the hands in improper bodily places is according to God’s will. They think that sexual 

pleasure is a gift from God intended to satisfy them, when it in fact is an evil product of the 

fall. Marital relations, however, is to be used for the love, honor and glory of God by 

bringing into the world godly children.

Sex was never intended by God to please or ease mankind’s lust since He willed spouses to 

perform the act solely with the intention of raising godly children for the love and honor of 

His holy name, and sexual temptations and the sexual lust didn’t even exist before the fall 

of Adam and Eve. After the fall however, and due to the weakness and frailty of the flesh, 

spouses are not forbidden to consider the secondary ends of marriage (such as the quieting

of concupiscence) “so long as they are subordinated to the primary end   [THAT 

IS, PROCREATION OF CHILDREN] and so long as the intrinsic nature of the 

act is preserved” but only in so far as to avoid something worse. St. Jerome 

explains it well: “Thus it must be bad to touch a woman. If indulgences is nonetheless 

granted to the marital act, this is only to avoid something worse. But what value can be 

recognized in a good that is allowed only with a view of preventing something worse?”



The Holy Bible itself could not be more clear that God wants us to perform the marital act 

only for the love and sole motive of begetting children: “And now, Lord, thou knowest, 

that not for fleshly lust do I take my sister to wife, but only for the love of 

posterity, [children] in which thy name may be blessed for ever and ever.” (The Holy 

Bible, Tobias 8:9) The Church’s teaching is clear on this point as well, teaching 

that: “the conjugal act is destined primarily by nature for the begetting of 

children  ,” (Pope Pius XI, Casti Connubii #54) and that is why the secondary end or 

purpose of quieting concupiscence must always be subordinated to the primary end or 

purpose of procreation.

In The Revelations of St. Bridget of Sweden, Our Lord Jesus Christ revealed to the saint 

how He originally intended the marital act to be performed by good and godly spouses 

before the fall.

The Son of God speaks: “But now, my bride, for whose sake all these things are 

being said and shown, you might ask, how children would have been born by them if

they had not sinned? I shall answer you: In truth, by the love of God and the mutual 

devotion and union of the flesh wherein they both would have been set on fire 

internally, love’s blood would have sown its seed in the woman’s body without any

shameful lust, and so the woman would have become fertile. Once the child 

was conceived without sin and lustful desire, I would have sent a soul into 

the child from my divinity, and the woman would have carried the child and given 

birth to it without pain. When the child was born, it would have been perfect like 

Adam when he was first created. But this honor was despised by man when he 

obeyed the devil and coveted a greater honor than I had given to him. After the 

disobedience was enacted, my angel came over them and they were 

ashamed over their nakedness, and they immediately experienced the 

lust and desire of the flesh and suffered hunger and thirst. Then they 

also lost me, for when they had me, they did not feel any hunger or 

sinful fleshly lust or shame, but I alone was all their good and pleasure 

and perfect delight.

“But when the devil rejoiced over their perdition and fall, I was moved with 

compassion for them and did not abandon them but showed them a threefold 

mercy: I clothed them when they were naked and gave them bread from the earth. 

And for the sensuality the devil had aroused in them after their disobedience, I gave 

and created souls in their seed through my Divinity. And all the evil the devil 

tempted them with, I turned to good for them entirely.

“Thereafter, I showed them how to live and worship me, and I gave them 

permission to have relations, because before my permission and the enunciation of 



my will they were stricken with fear and were afraid to unite and have relations. 

Likewise, when Abel was killed and they were in mourning for a long time and 

observing abstinence, I was moved with compassion and comforted them. And 

when they understood my will, they began again to have relations and to procreate 

children, from which family I, their Creator, promised to be born. When the 

wickedness of the children of Adam grew, I showed my justice to the sinful, but 

mercy to my elect; of these I was appeased so that I kept them from destruction and 

raised them up, because they kept my commandments and believed in my 

promises.” (St. Bridget’s Revelations, Book 1 Chapter 26)

St. Paul warns those who would marry as opposed to those who would remain virgins that 

spouses “shall have tribulation of the flesh”: “But if thou take a wife, thou hast not sinned. 

And if a virgin marry, she hath not sinned: nevertheless, such shall have tribulation of 

the flesh. But I spare you.” (1 Corinthians 7:28) It is certain that St. Paul does not refer to 

the desire to procreate as a tribulation of the flesh. Consequently, he can be referring only 

to one thing—sexual pleasure. Indeed, sexual pleasure is a tribulation of the flesh that must

hence be fought against in thought and deed in some way or the Devil will succeed in 

tempting a spouse to fall into mortal sins of impurity either with the other spouse, with 

himself or with someone other than his spouse. There is no neutral ground with sexual 

pleasure—one either seek to enjoy it and hence inflame it by foreplay and other vile 

practices or seek to quench it and hence douse the fire of lust.

In this context, Halitgar, a ninth-century bishop who was known as The Apostle to the 

Danes, declared that: “God did not create men and women so that they might enjoy carnal 

desire or live in the delights of the flesh”, adding that: “if there had been no transgression 

of God’s command [in the garden of Eden by Adam and Eve], no one would experience 

carnal pleasure in the intercourse of the married.” In perfect agreement with 2000 years of

Church tradition, The Apostle to the Danes summed up his teaching on Original Sin in the 

following way: “Carnal pleasure is an uncleanness of the body which comes from 

uncontrolled lust and the weakness of the soul which gives in to the sin of the flesh.” 

(Halitgar, De Vitiis et Virtutibus et de Ordine Poenitentiarum Libri Quinque)

St. Thomas Aquinas in his great work The Summa Theologica also agreed “that the 

infection of original sin is most apparent in the movements of the members of generation, 

which are not subject to reason.” He also taught that a man’s lack of rational control over 

his arousal and orgasm was the result of “the infection of original sin.” Although all aspects

of the human soul were seen as “corrupted by original sin,” the three aspects pertaining to 

human sexual response were most deeply infected, namely, “the generative power, the 

concupiscible faculty and the sense of touch.” The sense of touch was “the most powerful 



incentive to concupiscence.” Thus, St. Thomas linked the physical touching of bodies, with 

the effects of original sin. The Angelic Doctor concluded that: “Whoever, therefore, uses 

copulation for the delight which is in it, not referring the intention to the end intended by 

nature, acts against nature.” (cf. Summa Theologica, Supplement, Q. 49, Art. 5; In 

Sententiarum, 4.33.1.3)

In truth, all our senses were soiled by the original sin after the fall—even our thoughts. 

Thus, people who let themselves grow attached to pleasures and feelings of various kinds 

will never be able to advance very far in their spiritual life, and in their search for God, 

since they will always be drawn towards earthly, carnal and perishable things. We read in 

the book of Genesis how God cursed the earth because of Adam and Eve’s transgression:

Genesis 3:16-19 “To the woman also He [God] said: I will multiply thy sorrows, and 

thy conceptions: in sorrow shalt thou bring forth children, and thou shalt be under 

thy husband’s power, and he shall have dominion over thee. And to Adam he said: 

Because thou hast hearkened to the voice of thy wife, and hast eaten of the tree, 

whereof I commanded thee, that thou shouldst not eat, cursed is the earth in thy 

work: with labor and toil shalt thou eat thereof all the days of thy life. Thorns and 

thistles shall it bring forth to thee; and thou shalt eat the herbs of the earth. In the 

sweat of thy face shalt thou eat bread till thou return to the earth, out of which thou 

wast taken: for dust thou art, and into dust thou shalt return.”

There are, sad to say, too many things to recount that arose as a direct cause of the original 

sin of Adam and Eve. Death, injury, physical as well as emotional pain, painful childbirth, 

fatigue, hunger and thirst, and fleshly lusts and desires did not even exist before the fall of 

humanity into death and sin, and not only that, but nature also completely obeyed the will 

of humans. Thus, everything in nature was perfect, and matter and animals was in 

complete subjection to the will of man. In truth, “Matrimony was first instituted in 

Paradise so that the bridal chamber might be unblemished and marriage honorable, and so

that conception be without lust and childbirth without pain [cf. Gen. 3:16].” (Gratian, 

Marriage Canons From The Decretum, C. 32, Q. 2, P. 2)

After the fall of man and his disobedience against God, all of nature – not only animals, but

also the human body – started to rebel against the will of man in consequence of this first 

sin, the body consequently no longer being subservient to the will of man as before the fall. 

Thus nature started to act against man and harm him, and the body started to tempt man 

and disobey his will, especially in the private parts.

In The Revelations of Saint Bridget, Book 5, also called The Book of Questions, and in 



Interrogation 5, Christ Himself reveals to Saint Bridget in a supernatural revelation that 

the only reason why nature and animals are able to harm us is because we consent to sin. 

In fact, Christ tells us that we humans endure illnesses “because of the vice of incontinence 

and excess, in order that people may learn spiritual moderation and patience by 

restraining the flesh”, thus showing us very clearly how the sin of concupiscence is 

especially effective in bringing about the many different illnesses that we humans endure 

today.

“First question. Again the monk appeared on his ladder as before saying: “O Judge, 

why did you create worms that are harmful and useless?”

“Answer to the first question. The Judge [Our Lord Jesus Christ] answered: 

“Friend, as God and Judge I have created heaven and earth and all that are in them, 

and yet nothing without cause nor without some likeness to spiritual things. Just as 

the souls of holy people resemble the holy angels who live and are happy, so too the 

souls of the unrighteous become like the demons who are eternally dying. Therefore,

since you asked why I created worms, I answer you that I created them in order to 

show forth the manifold power of my wisdom and goodness. For, although they can 

be harmful, nevertheless they do no harm without my permission and only when sin

demands it, so that man, who scorns to submit to his superior, may bemoan his 

capacity to be afflicted by lesser creatures, and also in order that he may know 

himself to be nothing without me – whom even the irrational creatures serve and 

they all stand at my beck and call.”

“Second question. “Why did you create wild beasts that are also harmful to 

humankind?”

“Answer to the second question. “As to why I created wild beasts, I answer: All 

things that I have created are not only good but very good and have been created 

either for the use or trial of humankind or for the use of other creatures and in order

that humans might so much the more humbly serve their God inasmuch as they are 

more blessed than all the rest. However, beasts do harm in the temporal world for a 

twofold reason. First, so that the wicked may be corrected and beware, and so that 

wicked people might come to understand through their torments that they must 

obey me, their superior. Second, they also do harm to good people with a view to 

their advancement in virtue and for their purification. And because the human race 

rebelled against me, their God, through sin, all those creatures that had been subject

to humans have consequently rebelled against them.”

“Third question. “Why do you let sickness and pain into bodies?”

“Answer to the third question. “As to why sickness comes upon the body, I 

answer that this happens both as a strong warning and because of the vice of 

incontinence and excess, in order that people may learn spiritual moderation and 



patience by restraining the flesh.”

“… Fifth question. “Why is the human body afflicted even at the point of 

death?”

“Answer to the fifth question. “As to why the body suffers pain in death, it is 

just that a person should be punished by means of that in which she or he has 

sinned. If she sins through inordinate lust, it is right for her to be punished with 

proportionate bitterness and pain. For that reason, death begins for some people on 

earth and will last without end in hell, while death ends for others in purgatory and 

everlasting joy commences.” (The Revelations of Saint Bridget, Book 5, 

Interrogation 5)

The Apocalypse of Moses and Life of Adam and Eve (LAE) also devote a considerable 

space to the results of the fall. God’s judgment on the first human transgression profoundly

affected both humanity and the rest of creation. The disobedience of Adam and Eve 

resulted in sin becoming part of the experience of all humanity (LAE 44.3). The whole 

human race is under God’s wrath (Apoc. Mos. 14.2; LAE 49.3; 50.2) and will face God’s 

judgment and destruction (LAE 49.3; 50.2; Apoc. Mos. 14.2). There are two judgments: (1) 

The water judgment undoubtedly refers to the flood. (2) A judgment by ‘fire’, which refers 

to the end of the world or eternal hell fire for the wicked and unrepentant.

Although the final judgment is expected, the books emphasize the changes that the fall 

brought to life in this world. When Adam and Eve sinned, they lost their original glory and 

were estranged from the glory of God (Apoc. Mos. 20.2; 21.6). All people lost immortality 

(Apoc. Mos. 28.3) and death became certain (LAE 26.2; Apoc. Mos. 14.2). Life is now full 

of hardship, labour, enmity, strife, disease, pain, suffering and other evils (LAE 44.2-4; 

Apoc. Mos. 24.2-3; 25.1-4; 28.3). Due to the fall, human life is marked by futile labour and 

failure: ‘those who rise up from us shall labour, not being adequate, but failing’ (LAE 44.3; 

cf. Apoc. Mos. 24.3). Humanity is banned from paradise, with all its pleasures and 

comforts (Apoc. Mos. 27–29).

There are several physical aspects to God’s curse on the human race in response to the fall: 

(1) death, (2) disease and bodily pains and (3) birth pangs. These affected not only Adam 

and Eve, but also all their descendants (LAE 34.2; 44.2 [=Apoc. Mos. 14.2]; 49.3; 50.2).

Due to the transgression of Adam and Eve, not only Adam and Eve but also all of their 

descendants die (LAE 26.2; Apoc. Mos. 14.2; 28.3). Human beings would not have died if 

Adam and Eve had not disobeyed God.

The book also describes how Adam and Eve’s transgression brought disease and bodily 



pains. There are ‘seventy plagues’ on the body (LAE 34.2 [=Apoc. Mos. 8.2.]). Seventy is 

probably a symbolic number indicating that the ailments affect the entire body. Sin leads 

to affliction of the entire body, ‘from the top of the head and the eyes and ears down to the 

nails of the feet and in each separate limb’ (LAE 34.2). This is a figure of speech in which 

the extreme members of the body are mentioned to indicate the whole body. Prior to the 

fall there were no disease (LAE 34.2). When Adam is on his deathbed, Seth asks, ‘What is 

pain and illness?’ (Apoc. Mos. 5.5. [=LAE 30.4]; LAE 31.5). Seth’s query suggests that the 

curse of illness was delayed until just prior to Adam’s death, since illness was still unknown

to Adam’s children at that time. Romans 5:12 say in this regard: “Wherefore as by one man

sin entered into this world, and by sin death; and so death passed upon all men, in whom 

all have sinned.” The physical curse due to the fall also brought pain in childbirth (Apoc. 

Mos. 25.1-3). This important change in the operation of the physical world is based on 

Genesis 3:16.

Nature also suffered damage as a result of the disobedience of Adam and Eve. Immediately

after Eve ate the forbidden fruit, the nearby plants in paradise lost their leaves, except for 

the fig tree (Apoc. Mos. 20.4). This suggest a solidarity between humanity and the natural 

world so that when human beings sin, nature suffers damage. By contrast, when God 

entered paradise to judge the original humans, the plants blossomed and prospered (Apoc.

Mos. 22.3). God’s divine glory and righteousness bring healing to nature, but human 

unrighteousness damages the natural world.

Indeed, we see that this fact is also true after the fall since man lived to about 900 years 

before the flood, and that after this judgment, the human lifespan was drastically changed, 

undoubtedly as a direct result of the sins of men. Man’s actions are thus directly effective 

and causative in bringing either destruction or healing from God, and this shows us the 

inherent need of all men to conform to God’s Laws.

The fall brought a profound change in plant life. The curse on the ground (Apoc. Mos. 24.1-

3), which is based on Genesis 3:17-19, involves several aspects. First, the Ground would 

require hard labour to grow crops (vv. 2-3. Second, the ground would never be as 

productive as before the fall (v. 2, ‘it shall not give its strength’). Third, weeds, thistles and 

thorns would grow easily and abundantly, but these plants would be of no value for food 

and would make growing food crops more difficult (v. 2). After Adam and Eve were 

expelled from paradise, they no longer had access to many plants that grew in paradise 

(LAE 2.2; 4.1). Thus humans were reduced to eating the same food as animals (LAE 4.1). 

The only special plants Adam and Eve could take from paradise were certain aromatic 

spices (LAE 42.4; Apoc. Mos. 29.3-6).



The fall also brought changes to the animal world. The serpent was cursed because it 

allowed itself to be used as a vessel for the devil (Apoc. Mos. 26.1-4). The serpent 

underwent fundamental changes in its physical nature: It was forced to crawl on its belly. 

Although other animals did not undergo such radical physical changes, their behavior 

changed profoundly after the fall. Prior to the fall, animals were subservient to humanity, 

since the image of God is in humans (Apoc. Mos. 10.3). When Adam and Eve disobeyed 

God, the nature of animals was changed and they began to rebel against humans (Apoc. 

Mos. 11.3; 24.4). Animals took on some of the rebellious nature that is passed on to the 

descendants of Adam and Eve.

The rebellion of the animals is illustrated by the attack of a wild animal who bites Seth 

(Apoc. Mos. 10–12). In the Apoc. Mos., the attack is a result of a fundamental change in 

animals due to the fall (Apoc. Mos. 11.2-3; cf. 10.2). The type of wild animal is not 

specified, since it represents the fundamental change in the nature of all animals. In LAE, 

however, the animal is identified as a serpent (LAE 37.1; 44.1), the animal that the devil 

indwelt. Yet, even in the passage where the wild animal attacks Seth, the beast obeys Seth 

when he commands it to be silent and to leave (Apoc. Mos. 12.1-2. Thus although nature 

was corrupted by the fall, the damage is not comprehensive or to the same extent as for the

future generations. This again suggest a solidarity between humanity and the natural world

so that when human beings sin more, nature suffers more and rebels more.

It is indeed perfect justice that man, who refused to obey God, should labor under the 

servitude of inferior passions, desires and creatures that rebel against him – just as man 

rebel and rebelled against God – so that through humility and acknowledgment of our own

worthlessness, sin, weakness, infirmity, and nothingness, we should again be able to 

humbly approach Our Lord and God “with the assistance of grace”.

Pope Pius XI, Mit brennender Sorge #25, March 14, 1937: “‘Original sin’ is the 

hereditary but impersonal fault of Adam’s descendants, who have sinned in him 

(Rom. 5:12). It is the loss of grace, and therefore eternal life, together with a 

propensity to evil, which everybody must, with the assistance of grace, penance, 

resistance and moral effort, repress and conquer.”

An accurate description or definition of the current state of humanity’s existence that best 

describe our state would be that we are living in exile. In truth, we are exiled from the 

presence of Our Lord and the Tree of Life because of the sin of our first parents. Very few 

people understand this great truth which says that we are living in exile and that we are 

enduring a most grievous punishment of exclusion from the presence of Our Lord. The 

direct consequence of this lack of knowledge and understanding of the state of our 



miserable existence, undoubtedly contributes enormously to the amount and severity of 

sin that people commit. The main reason behind this is that a person who knows or 

considers that he is in a state of punishment, or living under a curse, will almost always act 

more cautiously and refrain from doing more to infuriate his Lord.

In fact, the power of original sin over humanity is so great that Pope Eugene IV in The 

Council of Florence infallibly declared that all children are born under “the domination 

of the Devil” through original sin, and that the only way to save them from this 

lamentable state of servitude to our eternal foe, the Devil, is to give them the sacrament of 

Baptism, “through which they are snatched from the domination of the Devil 

[original sin] and adopted among the sons of God” (Denzinger 712).

But there is yet another truth very important to remember. As soon as we wish to speak of 

education, Our human nature, the nature of every man who comes into this world since the

original sin (except for Our Lord Jesus Christ and the Blessed Virgin Mary) is no longer an 

intact or balanced nature that is subject to God. This human nature that all human beings 

have inherited from Adam, is a wounded, corrupted, and fallen nature, “whose will is no 

longer directed towards God, but is self-centered, and consequently, selfish; a 

nature whose tendencies and passions are no longer adapted to reason, but 

are carnal and opaque, permeated with the selfishness of the will.”

St. Thomas Aquinas writes concerning this: “Through the sin of our first parents, all the 

powers of the soul are left destitute of their proper order, whereby they are naturally 

directed to virtue. This destitution is called a wounding of nature. First, in so far as the 

reason, where prudence resides, is deprived of its order to the true, there is the wound of 

ignorance. Second, in so far as the will is deprived of its order to the good, there is the 

wound of malice. Third, in so far as the sensitive appetite is deprived of its order to the 

arduous, there is the wound of weakness. Fourth, in so far as it is deprived of its order to 

the delectable moderated by reason, there is the wound of concupiscence.” St. Thomas 

adds: “These four wounds, ignorance, malice, weakness and concupiscence are 

afflicted on the whole of human nature only as a result of our first parents’ sin. But since 

the inclination to the good of virtue is diminished in each individual on account of actual 

sin, these four wounds are also the result of other sins, in so far as, through sin, the reason 

is obscured, especially in practical matters, the will hardened to evil, good actions become 

more difficult, and concupiscence more impetuous.” (St. Thomas Aquinas, Summa 

Theologica, First Part of the Second Part, Q. 85, Art. 3)

Although we are born under the domination of the Devil through original sin, this 

“wounded” nature that we have all inherited from Adam is nonetheless redeemed by Christ



through the Sacrament of Baptism. Thus since original sin, grace is not only elevating, but 

also healing. We are redeemed in Christ, healed by his wounds, and called to sanctity by 

our conformity to Christ crucified, offered in sacrifice. To resume, grace makes our human 

nature partake in the Divine Nature, and it is thus elevating; and since our human nature is

wounded, it is also healing.

2 Peter 1:3-10 “As all things of His [Our Lord Jesus Christ’s] divine power which 

appertain to life and godliness, are given us, through the knowledge of him who 

hath called us by his own proper glory and virtue. By whom He hath given us 

most great and precious promises: that by these you may be made 

partakers of the divine nature: flying the corruption of that 

concupiscence which is in the world. And you, employing all care, minister in 

your faith, virtue; and in virtue, knowledge; And in knowledge, abstinence; and in 

abstinence, patience; and in patience, godliness; And in godliness, love of 

brotherhood; and in love of brotherhood, charity. For if these things be with you and

abound, they will make you to be neither empty nor unfruitful in the knowledge of 

our Lord Jesus Christ. For he that hath not these things with him, is blind, and 

groping, having forgotten that he was purged from his old sins. Wherefore, 

brethren, labour the more, that by good works you may make sure your calling and 

election. For doing these things, you shall not sin at any time.” 

Since human nature is wounded in every man and woman as well as in all our children, 

education must strive to heal, to rectify, and to purify the tendencies of our fallen nature, 

with the grace of Jesus Christ, with authority that dares to command, and with the use of 

punishment when they refuse to obey. Today, there are far too many parents who, through 

living an ungodly and selfish life, refuse to understand the inborn weakness of our human 

nature, and the inherent evilness of sexual desire or concupiscence, as well as its inherent 

danger and potential to tempt us to commit evil acts, “but in this such persons gravely

err, because they do not take into account the inborn weakness of human 

nature, and that law planted within our members, which, to use the words of 

the Apostle Paul, ‘fights against the law of my mind [Rom. 7:23]’” (Pope Pius XI, 

Divini illius magistri; Denzinger 2214)

Baptism cleanses us from original sin, but leaves intact in us the effect of the original sin, 

which are the four wounds of ignorance, malice, weakness, and concupiscence. 

The grace that baptism gives us truly makes us children of God in Christ Jesus, and 

through Christ Jesus, since this grace conforms us to Christ through His passion and 

death, and consequently, it demands that we die on the cross to ourselves and our own will 

in order that we may learn “to live according to the Spirit” rather than “according to the 



flesh” (Romans 8:5).

St. Paul tells us: “Do you not know that all we who have been baptized into Christ Jesus, 

have been baptized into His death? For we know that our old self has been crucified with 

Him, in order that the body of sin may be destroyed.” These words are very strong: “in 

order that the body of sin may be destroyed, that we may no longer be slaves to sin.” 

(Romans 6:2-6) And also: “If you have risen with Christ (through Baptism) seek the things 

that are above, not the things that are on earth. For you have died and your life is hidden 

with Christ in God.” (Colossians 3:1-3) 

This death of which St. Paul speaks in so many of his Epistles, is nothing other than the 

most necessary Christian mortification, the putting to death of our evil tendencies, our 

pride, of our selfishness, of our laziness, and most importantly, of our sensuality. This 

death is nothing other than the daily renunciation that Our Lord demands from those who 

want to be saved: “If anyone wishes to come after Me, let him deny himself, and 

take up his cross, and follow Me.” (Matthew 16:24) Let him deny himself each day, 

from the cradle, early childhood, to the grave. 

The Life of St. Philip Neri, Apostle of Rome, A.D. 1534: “Ever since sin so fatally 

disordered our nature there is a dark and profound mystery in pleasure, as there is 

in pain… Only Jesus, who cleared up the mystery of pain and sanctified it, has cast 

his light on the mystery of pleasure and purified it. He has taught us that pleasure is 

no longer since the Fall inseparably linked with virtue, but that the ordinary 

companion of virtue is suffering, so that blessed are they that suffer for justice’ sake,

blessed they that mourn. (Matthew 5:5,10) And hence it follows that we should 

approach pleasure with self-restraint and forethought—nay, with fear and 

trembling; that many pleasures are evil and unholy, and those alone safe which are 

noble, spiritual, and restrained [that is, those pleasures that alone are safe are not 

sensual or fleshly]; those in short which, being bound up with some spiritual good, 

are accompanied by charity and are expansions of charity.” (Extracts from "St. 

Philip Neri", by Alfonso, Cardinal Capecelatro, transl. by Thomas Pope, Burns, 

Oates, & Washbourne, London, 1926. pp. 36-37)

According to the teaching of the Church, superbly articulated by the Holy Fathers, man 

was created for the purpose of being in communion with God in love; or according to the 

Apostle Peter, to partake of divine nature (2 Peter 1:4).

Man was supposed to move toward the goal of becoming “partakers of the divine nature” 

(2 Peter 1:4) by living in accordance with his own nature, that is, in accordance with God’s 



will that was innate in human nature. But his God-implanted natural motion toward the 

ultimate goal was interrupted by the fall. Adam’s sin and the beginning of evil in the visible

world, according to Saint Maximos, consists in the misuse (use contrary to nature) of his 

natural powers and of God’s other creations in general. From then on, man slavishly served

the irrational impulses of these powers, which impulses drove him to incline toward 

pleasure alone, and as far as possible to avoid pain. For fallen man “directs his whole effort

toward pleasure and does all he can to avoid pain. He struggles with all his might to attain 

pleasure and fights against pain with immense zeal.” (“First Century of Various Texts” 53 

in The Philokalia 2, p. 175)

Man’s reward for sin is seen not only in his body’s changeable and mortal condition. Man 

did not simply lose the incorruptibility of his nature, but he was also condemned to 

passionate sexual generation in the manner of animals:

“The first man was fittingly condemned to a bodily generation that is without 

choice, material and subject to death, God thus rightly judging him who had freely 

chosen what is worse over what is better… to bear the dishonorable affinity with the 

irrational beasts, instead of the divine, unutterable honor of being with God.” (Saint 

Maximos, “Peri diaforon aporion” (“On Various Perplexing Topics”), PG 91, 1348A)

In reference to the consequences of the fall, Saint Gregory of Nyssa likewise elaborates on 

the subject of man’s condemnation to sexual generation: “Through the beguilement of the 

enemy of our life, man freely acquired the bent toward what is bestial and without 

intelligence.” (“Pros tous penthountas” (“To Those Who Mourn”), PG 46, 521D–524A.) 

Elsewhere, this Holy Father characterizes all the consequences of the fall as “the putting on

of the skin garments.” By “skin garments,” the Saint means the sum total of the evident 

signs of the corruption of human nature, namely: “copulation, conception, parturition, 

impurities, suckling, feeding, evacuation, gradual growth to full size, prime of life, old age, 

disease, and death.” (“Peri psichis ke anastaseos” (“On the Soul and Resurrection”), PG 46,

148C–149A.)

According to Saint Maximos, it is precisely through the birth from the first Adam that the 

sensual pleasure, as well as pain, is transmitted to all human beings; for in every birth 

through generation, the ancestral sin is transmitted in its entirety: “When our forefather, 

Adam, broke the divine commandment, in place of the original form of generation, he 

conceived and introduced into human nature, at the prompting of the serpent, another 

form, originating in pleasure and terminating through suffering in death… And because he 

introduced this ill-gotten pleasure-provoked form of generation, he deservedly brought on 

himself, and on all men born in the flesh from him, the doom of death through suffering.” 



(Saint Maximos, “Fourth Century of Various Texts” 44, Philokalia 2: 246–47)

Hence, it appears that herein chiefly lies the ancestral sin, with and in which every human 

is born, since “all those born of Adam are ‘conceived in iniquities,’ thus coming under the 

forefather’s sentence.” (Saint Maximos, “Peusis ke apokrises” (“Questions and Answers”) 3,

PG 788B.) Elsewhere, when asked the meaning of the Psalm verse “I was conceived in 

iniquities, and in sin did my mother bear me” (Psalm 50:5), Saint Maximos answers: 

“God’s original purpose was not that we be born from corruption through marriage. But 

Adam sinned, and the transgression of the commandment introduced marriage.” (“Peusis 

ke apokrises” (“Questions and Answers”), 3, PG 788B.) It should be noted that David and 

the holy Fathers speak of birth “in sins” within lawful marriage. Such views on birth are 

seen already in the Old Testament, where special “sin offerings” are prescribed by God for 

the purification of a woman after she gives birth (see Lev. 12:6-8: cf. Luke 2:24). Even 

before Saint Maximos, Saint John Chrysostom taught the same thing:

“After he was created, he lived in Paradise, and there was no reason for marriage. A 

helper needed to be made for him, and one was made, and even then marriage was 

not deemed necessary. It had not yet appeared. But, rather, they continued without 

it, living in Paradise as if in heaven and delighting in their converse with God . . . . 

As long as they were unconquered by the devil and respected their own Master, 

virginity also continued, adorning them more than the diadem and golden clothing 

adorn the emperors. But when, becoming captives, they took off this garment and 

laid aside the heavenly adornment and sustained the dissolution deriving from 

death, the curse, pain, and toilsome existence, then together with these, enters 

marriage, this mortal and slavish garment. Do you see whence marriage had its 

beginning, whence it was deemed necessary? From the disobedience, from the 

curse, from death. For where there is death, there also is marriage. Whereas, when 

the first does not exist, then neither does the second follow.” (Saint John 

Chrysostom, “Peri Parthenias” (“On Virginity”) 14, PG 48, 543–44)

It should be emphasized here that, according to Saint Maximos—and according to all the 

other Fathers of the Church—evil (that is, sin) does not exist within things themselves (for 

God made all things “very good”) but only in man’s misuse of them. Specifically, Saint 

Maximos writes:

“It is not food that is evil but gluttony, not the begetting of children but unchastity, 

not material things but avarice, not esteem but self-esteem. This being so, it is only 

the misuse of things that is evil, and such misuse occurs when the intellect fails to 

cultivate its natural powers.” (Saint Maximos, “Third Century on Love” 4, Philokalia 



2:83)

Consequently, every man must fight against his concupiscence in some way if he is going to

be able to reach the safe harbor of salvation and eternal life. St. Thomas Aquinas, speaking 

on this subject: “answer that, Chastity takes its name from the fact that reason 

"chastises" concupiscence, which, like a child, needs curbing, as the Philosopher 

states (Ethic. iii, 12). Now the essence of human virtue consists in being something 

moderated by reason, as shown above (I-II, 64, 1).” (Summa Theologica, II-II, Q. 151, Art. 

1) Speaking on the same context of the necessity of all men to subdue their concupiscence 

and fallen nature, St. Thomas compares giving way to concupiscence to “the case of a child 

left to his own will” growing strong: “As stated above (1; 142, 2), the concupiscence of that 

which gives pleasure is especially likened to a child, because the desire of pleasure is 

connatural to us, especially of pleasures of touch which are directed to the maintenance of 

nature. Hence it is that if the concupiscence of such pleasures be fostered by consenting to 

it, it will wax very strong, as in the case of a child left to his own will. Wherefore the 

concupiscence of these pleasures stands in very great need of being chastised: and 

consequently chastity is applied antonomastically to such like concupiscences, even as 

fortitude is about those matters wherein we stand in the greatest need of strength of 

mind.” (Summa Theologica, II-II, Q. 151, Art. 2, Reply to Objection 2)

In this context of speaking about the need to resist and conquer our concupiscence, The 

Holy Council of Trent explains in the Fifth Session on Original Sin that we all need to 

“resist manfully by the grace of Jesus Christ” our own concupiscence and sensual 

nature if we wish to be saved.

“But this holy council perceives and confesses that in the one baptized there 

remains concupiscence or an inclination to sin, which, since it is left for 

us to wrestle with, cannot injure those who do not acquiesce but resist 

manfully by the grace of Jesus Christ; indeed, he who shall have striven 

lawfully shall be crowned. This concupiscence, which the Apostle sometimes

calls sin, the holy council declares the Catholic Church has never 

understood to be called sin in the sense that it is truly and properly sin 

in those born again, but in the sense that it is of sin and inclines to sin.” 

(Pope Paul III, Council of Trent, Session V, Section 5, June 17, 1546)

The husband and wife, joined in the holy Sacrament of Matrimony for the purpose of 

procreation of children and in order to remedy concupiscence, remain nevertheless in the 

fallen state. Although baptism entirely wipes away original sin, there remains an effect of 

original sin in the human person called concupiscence, which is a tendency toward 



personal sin. The Council of Trent explains that this inclination to sin is inherent in human

persons. Even the holiest of persons, if they were conceived with original sin, have 

concupiscence. Only Jesus and the Virgin Mary were conceived without original sin, and 

never had concupiscence (Adam and Eve were created without original sin, but they later 

fell from grace, and as a result they had concupiscence). We mere weak and mortal sinners 

must always struggle against this tendency toward selfishness, toward valuing lesser goods 

over greater goods, toward the disorder of values that is the basis for sin. Thus, “Self-

restraint is to prevail over sensual pleasure; on the other hand, the prevalence of the latter 

is what I call licentiousness.” (Saint Gregory of Nazianzus the Theologian, Vol. II, “Epi 

Ithika” (“Moral Epopees”) 31, “Ori pachimereis,” PG 37, 651A.)

Concupiscence and sexual desire is an evil disease that transmits the Original 

Sin to the offspring according to the Holy Bible and the Church

Today, most people are unaware of the fact that the ancient tradition of the Church teaches

that concupiscence and sexual desire actually transmits the Original Sin to the offspring, 

but this has always been the Church’s teaching from the very beginning of its foundation by

Our Lord Jesus Christ, and it was also taught in the Old Testament long before the New 

Testament was revealed to us. God Himself revealed this doctrine in The Book of Psalms, 

teaching us that we are conceived in the iniquity of the Original Sin: “For behold I was 

conceived in iniquities; and in sins did my mother conceive me.” (Psalms 50:7)

Pope Innocent III as well, taught that the “foul concupiscence” that is inherent in all 

marital sexual acts transmits the stain of the Original Sin to one’s children and that “the 

conceived seeds [of the children] are befouled and corrupted” by this “foul concupiscence.”

Pope Innocent III, On the Seven Penitential Psalms: “Who does not know that 

conjugal intercourse is never committed without itching of the flesh, and heat and 

foul concupiscence, whence the conceived seeds [of the children] are befouled and 

corrupted?”

Pope Pius XI confirmed this teaching by the Papal Magisterium in his authoritative 

encyclical Casti Connubii, teaching us that the sexual act became “the way of death by 

which original sin is passed on to posterity” after the fall and original sin of Adam 

and Eve, and that the only way to cleanse the child from the stain of the original sin is 

through the Sacrament of Baptism, which makes all of them “living members of Christ, 

partakers of immortal life, and heirs of that eternal glory to which we all aspire from our 

inmost heart.”



Pope Pius XI, Casti Connubii (# 14), Dec. 31, 1930: “For although Christian 

spouses even if sanctified themselves cannot transmit sanctification to 

their progeny, nay, although the very natural process of generating life 

[that is, the marital sexual act] has become the way of death by which 

original sin is passed on to posterity, nevertheless, they share to some extent 

in the blessings of that primeval marriage of Paradise, since it is theirs to offer their 

offspring to the Church in order that by this most fruitful Mother of the children of 

God they may be regenerated through the laver of Baptism unto supernatural justice

and finally be made living members of Christ, partakers of immortal life, and heirs 

of that eternal glory to which we all aspire from our inmost heart.”

In addition to these facts, The Council of Trent infallibly teaches that the sexual generative 

act is the reason behind why humans contract the stain of original sin.

Pope Paul III, The Council of Trent, Session 5, On Original Sin, ex cathedra: “By 

one man sin entered into the world, and by sin death... so that in them there may be 

washed away by regeneration, what they have contracted by generation [that

is, by the marital sexual act], ‘For unless a man be born again of water and the

Holy Ghost, he cannot enter into the kingdom of God [John 3:5].” (Denzinger 791; 

Decrees of the Ecumenical Councils)

In another part of the Fifth Session of Trent, the Council confirmed the fact that the sexual 

act transmits the original sin: “If any one asserts, that this sin of Adam,--which in its origin

is one, and being transfused into all by propagation [procreation], not by 

imitation, is in each one as his own,--is taken away either by the powers of human nature, 

or by any other remedy than the merit of the one mediator, our Lord Jesus Christ, who 

hath reconciled us to God in his own blood, made unto us justice, sanctification, and 

redemption; or if he denies that the said merit of Jesus Christ is applied, both to adults and

to infants, by the sacrament of baptism rightly administered in the form of the church; let 

him be anathema.”

In St. Augustine’s time, there were many heretics just like today that praised 

concupiscence and sexual desire and called it a good gift from God instead of what it really 

is, that is, an evil effect of the original sin of Adam and Eve. By the grace of God, however, 

the Church from the very beginning was completely united against all of these heretics and 

condemned and excommunicated those who held to this impious faction and heresy. 

Pelagius (350-425), a British monk teaching in Rome, had proposed a heretical and false 

view of human nature that included the wicked heresy that a man have a capacity for doing



good apart from God’s grace. Pelagius publicly disagreed with the Church and St. 

Augustine’s teaching that mankind was badly crippled by sin. The Catholic Encyclopedia 

explains that “during his sojourn in Rome he [Pelagius] composed several works… A closer

examination of this work… brought to light the fact that it contained the fundamental ideas

which the Church afterwards condemned as "Pelagian heresy". In it Pelagius denied the 

primitive state in paradise and original sin (cf. P.L., XXX, 678, "Insaniunt, qui de Adam 

per traducem asserunt ad nos venire peccatum"), insisted on the naturalness of 

concupiscence and the death of the body, and ascribed the actual existence and 

universality of sin to the bad example which Adam set by his first sin. As all his ideas were 

chiefly rooted in the old, pagan philosophy, especially in the popular system of the Stoics, 

rather than in Christianity, he regarded the moral strength of man’s will (liberum 

arbitrium), when steeled by asceticism, as sufficient in itself to desire and to attain the 

loftiest ideal of virtue. The value of Christ’s redemption was, in his opinion, limited mainly 

to instruction (doctrina) and example (exemplum), which the Savior threw into the balance

as a counterweight against Adam’s wicked example, so that nature retains the ability to 

conquer sin and to gain eternal life even without the aid of grace.”

In 415 A.D. Saint Augustine attacked Pelagius’s teachings. By this time in his life Augustine

had become a battle-hardened foe of heretics. He had defeated the Manichees and crushed 

the Donatists. When Pelagius began to oppose the Bible and the Church’s teaching, 

Augustine set out to destroy this deceiver. Contrary to Augustine, Pelagius had concluded 

that infants had no original sin at all. The biblical core of St. Augustine’s teaching of 

original sin centered on the account of the sin of Adam and Eve (Gen. 3) and St. Paul’s 

teaching that “through one person sin entered the world” (Rom. 5:12). 

Thus he understood “that by his sin Adam fell from his original supernatural status, and 

that through human propagation, which involved concupiscence, the lack of grace was 

passed on to every human being descended from Adam.” In his confrontation with 

Pelagius, Augustine’s teaching concerning the effects of Adam and Eve’s sin took on hard, 

clear connections involving sex, sin, and shame. Augustine taught that original sin was 

passed on to persons at their conceptions. When spouses conceived a child, they passed on 

the effects of Adam’s original sin. Thus every human being received a human nature 

deformed by Adam’s sin. St. Augustine’s teaching about original sin was “received,” that is, 

accepted as doctrine by the Catholic Church. His clear explanation of original sin helped to 

resolve three issues. First, it explained the practice of baptizing infants that was taught 

from the beginning of the Church by the Apostles and Apostolic Tradition. Secondly, it 

explained why concupiscence remained even after baptism. This sacrament removed 

original sin, but not its effects. Thirdly, Augustine’s teaching about original sin provided a 

weapon that could be used to defeat Pelagius’ false and heretical teachings about the basic 

goodness of the fallen human nature.



The account of Adam and Eve’s recognition of their nakedness and their subsequent 

sewing of fig leaves to make loincloths (Gen. 3:7) led Augustine to conclude that the human

genitals were the means of transmitting original sin: “The truth, however, is, that we are 

ashamed of that very thing which made those primitive human beings ashamed, when they

covered their loins, namely their genital organs.” (St. Augustine, On Marriage and 

Concupiscence 1:24) Showing his disapproval of concupiscence, Augustine eloquently 

taught: “That is the penalty of sin; that is the plague and mark of sin; that is the temptation

and very fuel of sin; that is the law in our members warring against the law of our mind; 

that is the rebellion against our own selves, proceeding from our very selves, which by a 

most righteous retribution is rendered us by our disobedient members.” (St. Augustine, On

Marriage and Concupiscence 2:22)

Augustine taught that in Eden the sexual act was totally under the control of the wills of 

both Adam and Eve because they possessed “the highest tranquility of all the obedient 

members without any lust.” (St. Augustine, Against Two Letters of the Pelagians 1:35) 

Neither the man nor the woman needed the stirrings of sexual arousal to perform the act 

that would conceive a child before the fall. Thus, the human experience of sexual arousal 

was the effect of the concupiscence that resulted from the first sin. Prior to that sin the 

man “would have sown the seed, and the woman received it, as need required, the 

generative organs being moved by the will, not excited by lust.” (St. Augustine, City of God,

XIV:24) Human sexual arousal was both a reminder of and a punishment for the first sin. 

In his book On Marriage and Concupiscence, Book I, Chapter 8, Augustine pointed out 

that concupiscence was comparable to a man’s limp. A limping man could still reach his 

destination. Reaching that destination was good, but the limp was not good. In marital 

relations the destination was the good of procreation. But the pleasurable orgasm that 

enabled conception to take place was, like the limp, not good. The pleasure of sexual 

spontaneity, like the man’s limp, was a defect.

Augustine’s understood that Adam and Eve did not participate in sexual intercourse, as we 

human beings know it, until after they had sinned, teaching that in Eden the genital organs

“would be set in motion at the command of the will; and without the active stimulus of 

passion, with calmness of mind and with no corrupting of the integrity of the body, the 

husband would lie on the bosom of his wife.” (St. Augustine, The City of God, XIV:26) But, 

after the first sin, whenever married partners felt the desire for sexual union with each 

other, they experienced the corrupting influence of lust at work in their sin-blighted 

bodies. Augustine also taught that the act of sexual intercourse was instrumental in 

passing on original sin. Augustine’s proof text came from Psalm 50: “For behold I was 

conceived in iniquities; and in sins did my mother conceive me.” (Psalms 50:7). Thus, 



Augustine understood that every person after Adam and Eve was conceived in iniquity.

As late as 1930 Pope Pius XI echoed St. Augustine’s teaching in his Casti Connubii: 

“Indeed, the natural generation of life has become the path of death by which original sin is

communicated to the children.” Augustine and the North African bishops condemned 

Pelagius and his followers in 416. In the following year Pope Innocent excommunicated 

Pelagius.

In 418 Bishop Julian of Eclanum, Italy, objected to the Church’s teaching that unbaptized 

infants share in the guilt of Adam’s sin as well as to Her teachings on marriage and 

concupiscence. The Catholic Encyclopedia explains that “when Pope Zosimus issued, in 

418, his "Epistola Tractatoria", Julianus was one of the eighteen Italian bishops who 

refused to subscribe to the condemnation of Pelagius which it contained. In consequence of

this refusal he was exiled under the decree of the Emperor Honorius, which pronounced 

banishment against Pelagius and his sympathizers. Driven from Italy in 421, he 

commenced an active literary campaign in the interests of the new heresy and by his 

writings soon won for himself the position of intellectual leader of the heretical party. To 

him is due the credit [or blame] of having systematized the teachings of Pelagius and 

Coelestius. His writings, which were frankly Pelagian, were largely directed against the 

doctrines which St. Augustine had defended, and for several years after the expulsion of 

the Pelagians the history of the conflict is merely an account of the controversy between 

Julian and Augustine. Most of Julian’s works are lost, and are known only through the 

copious quotations found in the works of his great adversary. … Driven from Italy, he 

found refuge for a time with Theodore of Mopsuestia, who, though sympathetic, 

subsequently subscribed to his condemnation. At the accession of each pontiff Julian 

sought to have the Pelagian controversy re-opened, but this merely resulted in further 

condemnations by [the Popes] Celestine, Sixtus III, and Leo I.”

The heretic Julian disagreed with the Church’s teaching that the source of concupiscence 

was sin and that the defect of sexual activity was demonstrated by the fact that couples 

engaging in sex do not want to be observed by others. Calling incontinence “the mother of 

all vices,” Augustine referred to St. Paul’s wanting more than mere avoidance of fornication

but also “a certain moderation in marriage itself,” which would be attained by setting aside 

“times of prayer.” Further rebuking Julian, the bishop of Hippo scolded: “You notice how 

you should understand with us in what disease of desire the Apostle was unwilling that one

possess his vessel. … But to you lust seems culpable only toward one other than one’s wife.”

Augustine then accusingly asked, “Who, then, honors marriage more: you, when you 

deface its dignity by making it a blameless wallowing place of carnal concupiscence; or he 

who… recalls that the Apostle recommended times of prayer and abstinence from the 

pleasure of lust, and who does not wish husbands and wives to be given up to that disease 



whence original sin is contracted?” (St. Augustine, Against Julian, Book II, Chapter 7, 

Section 20)

We see here the Church’s teaching about “original sin,” Her rejection of possessing one’s 

vessel in the “disease” of desire, Her condemnation of “the pleasure of lust,” and Her 

revulsion for immoderate marital relations, which St. Augustine calls the “wallowing place 

of carnal concupiscence.” Julian was driven from his diocese in 419. Nevertheless, he and 

Augustine continued to debate until 431, their debate only terminating with Augustine’s 

death. Just as with other heresies, St. Augustine was on the forefront in crushing this 

heresy of Pelagius and his followers. Clothed with the authority of the Church and Her 

Popes, the bishop of Hippo clearly proved that Pelagius’s teaching was a heresy, and for a 

long while after this, this heresy was practically abandoned by all who called themselves 

Christian.

To St. Augustine, concupiscence is an evil and a disease, although he did not believe the 

effect of it is evil when it effects procreation. In his many writings on the subject, he clearly 

proves how those impious heretics who teaches that sexual desire or concupiscence is 

“good” or not a disease are utterly false and unreasonable. He writes: “… as the Apostle 

says: "But if they do not have self-control, let them marry." [1 Cor. 7:9] Why do you 

acknowledge a necessary remedy for concupiscence, yet contradict me when I say 

concupiscence is a disease? If you acknowledge the remedy [marriage], acknowledge the 

disease [lust]. If you deny the disease, deny the remedy. I ask you at last to yield to the 

truth which speaks to you even through your own mouth. No one provides a remedy for 

health.” (St. Augustine, Against Julian, Book III, Chapter 15, Section 29, A.D. 421)

Indeed, St. Augustine also clearly teaches that Original Sin is transmitted through lust or 

concupiscence: “Wherefore the devil holds infants guilty [through original sin] who are 

born, not of the good by which marriage is good, but of the evil of concupiscence, 

which, indeed, marriage uses aright, but at which even marriage has occasion to feel 

shame.” (St. Augustine, On Marriage and Concupiscence, Book I, Chapter 27.--Through 

Lust Original Sin is Transmitted.)

St. Augustine, On Marriage and Concupiscence, A.D. 419: “This disease of 

concupiscence is what the apostle refers to, when, speaking to married believers, he 

says: "This is the will of God, even your sanctification, that you should abstain from 

fornication: that every one of you should know how to possess his vessel in 

sanctification and honor; not in the disease of desire, even as the Gentiles which 

know not God." [1 Thess 4:3-5] The married believer, therefore, must not only not 

use another man’s vessel, which is what they do who lust after others’ wives; but he 



must know that even his own vessel is not to be possessed in the disease of carnal 

concupiscence. … Whosoever possesses his vessel (that is, his wife) with this 

intention of heart [for the procreation of children], certainly does not possess her in 

the "disease of desire," as the Gentiles which know not God, but in sanctification 

and honor, as believers who hope in God. A man turns to use the evil of 

concupiscence, and is not overcome by it, when he bridles and restrains its rage, as 

it works in inordinate and indecorous motions; and never relaxes his hold upon it 

except when intent on offspring, and then controls and applies it to the carnal 

generation of children to be spiritually regenerated, not to the subjection of the 

spirit to the flesh in a sordid servitude” (Book I, Chapter 9.--This Disease of 

Concupiscence in Marriage is Not to Be a Matter of Will, But of Necessity [For the 

Procreation of Children])

Adultery, fornication and masturbation are examples of bad and damnable lust, hence that 

it is described as a disease. All kinds of lust or concupiscence (even the lawful kind) is also 

an evil in marriage and can easily turn into something damnable if husband and wife goes 

too far (as sadly happens with almost all couples today… even by those who call themselves

by the name of Catholic). Just because it’s licit to perform the sexual act for procreative 

purposes in marriage, does not make the lust caused thereof good or praiseworthy. St. 

Augustine explains this well in the following quotations:

St. Augustine, On Marriage and Concupiscence, A.D. 419: “Forasmuch, then, as the 

good of marriage could not be lost by the addition of this evil [lust]… Since, 

therefore, marriage effects some good even out of that evil, it has whereof to glory; 

but since the good cannot be effected without the evil, it has reason for feeling 

shame. The case may be illustrated by the example of a lame man. Suppose him to 

attain to some good object by limping after it, then, on the one hand, the attainment 

itself is not evil because of the evil of the man’s lameness; nor, on the other hand, is 

the lameness good because of the goodness of the attainment. So, on the same 

principle, we ought not to condemn marriage because of the evil of lust; 

nor must we praise lust because of the good of marriage.” (Book I, Chapter 

8.--The Evil of Lust Does Not Take Away the Good of Marriage)

And in another place he writes:

St. Augustine, Against Julian, A.D. 421: “I have never censured the union of the two 

sexes if it is lawfully within the boundaries of marriage. … I do not say that children, 

coming from an evil [lustful] action, are evil, since I do not say that the activity in 

which married persons engage for the purpose of begetting children is evil. As a 



matter of fact, I assert that it is good, because it makes good use of the evil of lust, 

and through this good use, human beings, a good work of God, are generated. But 

the action is not performed without evil [lust], and this is why the children must be 

regenerated [baptized] in order to be delivered from evil [which means that the 

Original Sin is the cause of lust according to Augustine].” (Book III, Chapter 7, 

Section 15)

In truth, sexual temptations during lawful procreative relations can also be a cause of sin 

for many people since it may drive them to go further than what is necessary or lawful, 

either before, during, or after the marital act, and this is of course also a great evil. These 

temptations, as we have seen, does not turn into something “good” just because a person is 

married, for he is still tempted to commit sin. And this is just one of the many reasons that 

shows why lust and sexual temptations are bad, also in marriage, for they are still defects 

and occasions of falling into sin and an evil product of the fall, and of original sin. Thus, 

“original evil is not derived from marriage, but from carnal concupiscence. This is the evil…

which spouses use well when they come together only for the purpose of procreation.” (St. 

Augustine, Against Julian, Book III, Chapter 24, Section 54)

Temptations, the sexual pleasure or concupiscence are thus not something “good” or 

“praiseworthy” but are truly the “evil of concupiscence” and the “disease of concupiscence”

that arose as an evil result of the original sin of Adam and Eve, as stated by St. Augustine: 

“It was, indeed, the sinful corruption which had been sown in them by the devil’s 

persuasion that became the means of their being born in sin; not the created nature of 

which men are composed. Shameful lust, however, could not excite our members,

except at our own will, if it were not a disease. Nor would even the lawful and 

honorable cohabiting of husband and wife raise a blush, with avoidance of any eye and 

desire of secrecy, if there were not a diseased condition about it.” (St. Augustine, On 

Marriage and Concupiscence, Book II, Chapter 55.--Lust is a Disease; The Word "Passion"

In the Ecclesiastical Sense, A.D. 420)

Thus, Augustine could rightly say to Julian the heretic: “You exult over some words from 

my book, [On Marriage and Concupiscence, Book 1, Chapter 3] that "By the testimony of 

the Apostle, conjugal modesty is a gift of God," as though the Apostle praised the evil [of 

concupiscence] you praise, by which the flesh lusts against the spirit, [1 Cor. 7:7; Gal. 5:17] 

and which conjugal modesty uses well. I answered this in a former book. It is no small gift 

of God when this evil is so restrained that it is used for nothing unlawful but serves only for

the generation of children who are to be regenerated [and thus rescued from original sin 

and the domination of the Devil through the Sacrament of Baptism]. Its force is not self-

moderating, for no one abstains from unlawful acts if he follows its lead. Hence it is 



praised, not for its disquieting activity, but for the restrained and good use made of it by 

the individual. When married believers use well that evil from whose guilt they have been 

freed by the gift of the Savior [through baptism which removes the guilt, but not the effects

of the raging lusts], then those born by the gift of that same Creator are not, as you object 

to me, "made subject to the kingdom of the Devil," but, rather, are prepared to be rescued 

from it and transferred to the kingdom of the Only-begotten. This is and ought to be the 

intention of godly married persons: to prepare birth for rebirth. If, however, this evil which

parents sense in themselves, the evil against which, in your words, "the legion of the 

Apostles warred," did not pertain to the children, they would be born without it. But, since 

they are actually born with it, why do you marvel that they must be reborn in order to be 

absolved from its guilt, and either be taken from this life free from this evil or be obliged to 

fight against it in this life, as free men, and be rewarded as victors in the end?” (St. 

Augustine, Against Julian, Book IV, Chapter 1, Sections 2-3, A.D. 421)

In truth, the main reason why so many heretics (both in former times as well as today) so 

fervently defends this wicked heresy concerning foul lust and concupiscence is that they 

want to defend or justify their unmortified, lustful, unnatural, non-procreative or 

unnecessary sexual acts and desires, which in turn forces them to impiously assert that 

concupiscence is a good gift given to them by God in order to satisfy their lust instead of an

evil effect of original sin that needs to be fought against, quelled and resisted. “But now 

note for a moment how from this law of sin, whose activity the mortal nature even of 

celibates is compelled to endure; upon which the chastity of marriage strives to place a rule

of moderation; whence the concupiscence of the flesh and the pleasure you praise makes 

its attacks against the purpose of the will whenever it is aroused, even if it does not 

accomplish its acts… "Behold," he [David] said, "I was conceived in iniquities and in sins 

did my mother bear me." [Ps. 50:7] Evilly did Eve give birth, thereby leaving to women the 

inheritance of [original sin and pain in] childbirth, and the result that everyone formed in 

the pleasure of concupiscence and conceived in it in the womb and fashioned in it in blood,

in it wrapped as in swaddling clothes, first undergoes the contagion of sin before he drinks 

the gift of the life-giving air. … Should not those first men have blushed, then, at the 

activity of this concupiscence, which plainly showed that they themselves were guilty, and 

also foretold that their children would be subject to the sin of their parents? And just as 

they blushed to leave exposed those parts of their bodies in which they perceived the 

disobedience of lust, so may you in obedience to the Catholic faith blush to praise what is 

shameful.” (St. Augustine, Against Julian, Book II, Chapter 6, Section 15)

Just like Julian the heretic did at the time of St. Augustine, so many people in our own 

days defend and praise the evil disease of concupiscence or lust just like the ancient 

heretics did, rejecting the ancient teaching of the Holy Bible, Apostolic Tradition as well as 

“all the honesty of temperance” in their marriages and teachings.



St. Augustine, Against Julian, Book V, Chapter 9:40, A.D. 421: “You think the 

Apostle’s warning against possessing one’s vessel in the disease of lust refers only to 

fornication, not to marriage, and thus you remove from the union of the married all 

the honesty of temperance, so that none could possess his vessel in the disease of 

lust, no matter what the passion drawing him to this in his wife. For, if you thought 

there should be moderation there, you could also have censured the excess of 

concupiscence in marriage itself, and seen that the Apostle’s "disease of lust" 

signifies this excess, instead of your groundless denial that "his vessel" means a 

man’s wife. The Apostle Peter in this matter also uses the word when he tells 

husbands to honor their wives as weaker vessels and as co-heirs of grace, and adds: 

"See to it your prayers be not hindered." [1 Peter 3:7] He [St. Paul] speaks as his 

fellow Apostle, who prescribed conjugal temperance for times of prayers [1 Cor. 7:5]

… Let Christian marriage hear this, let it not listen to you [the heretics], 

who would have it   not   restrain concupiscence, but satisfy it whenever 

aroused, and thus secure its dominion. Let the faithful of Christ who are

bound in marriage hear this, I say, that they may by consent establish 

times of temperance for prayer; and when, because of their 

intemperance, they return from prayer to the same habit, they may also 

know how to say to God: "Forgive us our trespasses." [Matt. 6:12].”

When many of these heretics, such as the protestants and perverted so-called Catholics, 

hear the arguments from the Holy Scripture and the Saints, they resort into using straw-

man arguments and “they argue thus,” says St. Augustine, “‘Is not, then, marriage an evil, 

and the man that is produced by marriage not God’s work?’ As if the good of the married 

life were that [evil] disease of concupiscence [i.e. lust] with which they [lustful people] who

know not God love their wives—a course which the apostle forbids; [1 Thess. 4:5] and not 

rather that conjugal chastity, by which carnal lust is reduced to the good purposes of the 

appointed procreation of children.” (St. Augustine, On the Grace of Christ, and on 

Original Sin, Book II, Chapter 38.--Original Sin Does Not Render Marriage Evil, A.D. 418)

This heretical teaching about concupiscence and original sin that is now held by many 

people in this world is a teaching that undoubtedly destroys the Christian Faith for many 

when one considers its ramifications, since if their teaching was really true, God created us 

in the way we are now with all the evil temptations, suffering and death that we all have to 

endure in this world. Thus, all of these evils existed from the original creation of God, 

according to this evil and perverse teaching, which is absurd and impossible since Our 

Lord and God said in The Book of Genesis that all He created during the first six days of 

the universe was very good—and evil temptations that tempts us into sins of the flesh as 



well as the other defects of nature such as death and suffering, are obviously not good. St. 

Augustine writes concerning this and explains how marriage existed before sin was 

committed: “Suppose, however, that nature had not been dishonored by sin, God forbid 

that we should think that marriages in Paradise must have been such, that in them the 

procreative members would be excited by the mere ardor of lust, and not by the command 

of the will for producing offspring,—as the foot is for walking, the hand for labor, and the 

tongue for speech [so the procreative members are for producing offspring].” (On the 

Grace of Christ, and on Original Sin, Book II, Chapter 40.--Marriage Existed Before Sin 

Was Committed. How God’s Blessing Operated in Our First Parents, A.D. 418)

Indeed, even after about a thousand years after the lives of the heretics Pelagius, Julian 

and their followers, the devil through his servants the protestants tried again to corrupt the

Church’s changeless doctrine concerning Original Sin. The devil, knowing full well that 

both married and unmarried lustful people try to excuse their unlawful sexual acts with the

excuse that God made their lust or that concupiscence is a good gift from God rather than a

punishment due to sin, could not remain silent concerning this doctrine, since he knows 

how much this doctrine means to people’s understanding of sin and concupiscence. As 

soon as people start to contradict this doctrine, there immediately opens up an almost 

infinite amount of perversity, since those who start to hold this heresy, use this heresy to 

claim that their lust is lawful and God-given. Because of this, the Holy Council of Trent in 

the 16th century "assembled in the Holy Ghost" in order to quench the flames of heresy 

against the Church’s doctrine of Original Sin, by infallibly declaring the Church’s definitive

position on this matter.

Pope Paul III, The Council of Trent, On Original Sin, Session 5, June 17, 1546, ex 

cathedra: “That our Catholic faith, without which it is impossible to please God, 

may, errors being purged away, continue in its own perfect and spotless integrity, 

and that the Christian people may not be carried about with every wind of doctrine; 

whereas that old serpent, the perpetual enemy of mankind, amongst the very many 

evils with which the Church of God is in these our times troubled, has also stirred up

not only new, but even old, dissensions touching original sin, and the remedy 

thereof; the sacred and holy, ecumenical and general Synod of Trent,--lawfully 

assembled in the Holy Ghost, the three same legates of the Apostolic See presiding 

therein,--wishing now to come to the reclaiming of the erring, and the confirming of

the wavering,--following the testimonies of the sacred Scriptures, of the holy 

Fathers, of the most approved councils, and the judgment and consent of the 

Church itself, ordains, confesses, and declares these things touching the said 

original sin:

“1. If any one does not confess that the first man, Adam, when he had 



transgressed the commandment of God in Paradise, immediately lost the holiness 

and justice wherein he had been constituted; and that he incurred, through the 

offence of that prevarication, the wrath and indignation of God, and consequently 

death, with which God had previously threatened him, and, together with death, 

captivity under his power who thenceforth had the empire of death, that is to say, 

the devil, and that the entire Adam, through that offence of prevarication, was 

changed, in body and soul, for the worse; let him be anathema.

“2. If any one asserts, that the prevarication of Adam injured himself alone, 

and not his posterity; and that the holiness and justice, received of God, which he 

lost, he lost for himself alone, and not for us also; or that he, being defiled by the sin 

of disobedience, has only transfused death, and pains of the body, into the whole 

human race, but not sin also, which is the death of the soul; let him be anathema:--

whereas he contradicts the apostle who says; By one man sin entered into the 

world, and by sin death, and so death passed upon all men, in whom all have 

sinned.

“3. If any one asserts, that this sin of Adam,--which in its origin is one, and 

being transfused into all by propagation, [procreation] not by imitation, is in each 

one as his own,--is taken away either by the powers of human nature, or by any 

other remedy than the merit of the one mediator, our Lord Jesus Christ, who hath 

reconciled us to God in his own blood [through the sacrament of baptism], made 

unto us justice, santification, and redemption; or if he denies that the said merit of 

Jesus Christ is applied, both to adults and to infants, by the sacrament of baptism 

rightly administered in the form of the church; let him be anathema: For there is no

other name under heaven given to men, whereby we must be saved. Whence that 

voice; Behold the lamb of God behold him who taketh away the sins of the world; 

and that other; As many as have been baptized, have put on Christ.”

Saint Augustine in his book “On the Grace of Christ, and on Original Sin” also elaborates 

on the fact that Adam and his descendents were rightly condemned to the servitude of the 

devil for his Original Sin. In truth, “Where God did nothing else than by a just sentence to 

condemn the man [Adam] who willfully sins, together with his stock [that is, all the 

descendants of Adam]; there also, as a matter of course, whatsoever was even not yet born 

is justly condemned in its sinful root. In this condemned stock carnal generation holds 

every man; and from it nothing but spiritual regeneration liberates him. In the case, 

therefore, of regenerate parents, if they continue in the same state of grace, it will 

undoubtedly work no injurious consequence, by reason of the remission of sins which has 

been bestowed upon them, unless they make a perverse use of it,—not alone all kinds of 

lawless corruptions, but even in the marriage state itself, whenever husband and wife toil 

at procreation, not from the desire of natural propagation of their species, but are mere 

slaves to the gratification of their lust out of very wantonness. As for the permission which 



the apostle gives to husbands and wives, "not to defraud one another, except with consent 

for a time, that they may have leisure for prayer," he concedes it by way of indulgent 

allowance, and not as a command; but this very form of the concession evidently implies 

some degree of fault. The connubial embrace, however, which marriage-contracts point to 

as intended for the procreation of children, considered in itself simply, and without any 

reference to fornication, is good and right; because, although it is by reason of this body of 

death (which is unrenewed as yet by the resurrection) impracticable without a certain 

amount of bestial motion, which puts human nature to the blush, yet the embrace is not 

after all a sin in itself, when reason applies the concupiscence to a good end [that is, for the

motive of procreation], and is not overmastered to evil.” (St. Augustine, On the Grace of 

Christ, and on Original Sin, Book II, Chapter 43.--Human Offspring, Even Previous to 

Birth, Under Condemnation at the Very Root. Uses of Matrimony Undertaken for Mere 

Pleasure Not Without Venial Fault, A.D. 418)

Who but an utterly disgraceful and lustful person could deny that concupiscence or sexual 

desire is an evil product of the fall and of original sin after seeing all this evidence? “Who 

can deny this is an evil except one unwilling to hear the Apostle’s warning: ‘But this I say 

by way of concession, not by way of commandment,’ [1 Cor. 7:6]...”

St. Augustine, Against Julian, Book III, Chapter 16:30, A.D. 421: “Marriage is by all 

means good in its own kind, but the reason it is good is that it keeps the faith of the 

marriage bed; that it unites the two sexes for the purpose of begetting offspring; and

that it shrinks from the impiety of separation. … After [original] sin, however, 

and not happily but from necessity, a combat came to marriage, so that marriage 

by means of its own good must now war against the evil of 

concupiscence, not permitting it to do anything unlawful, though 

concupiscence itself, acting now slackly, now with great violence, never 

ceases to urge marriage to the unlawful, even when marriage makes 

good use of the evil of concupiscence in the propagation of offspring. 

Who can deny this is an evil except one unwilling to hear the Apostle’s warning: 

"But this I say by way of concession, not by way of commandment," [1 Cor. 7:6]...”

Legal marital relations in the Bible is described as a cause of impurity

In the book of Leviticus, the infallible Word of God describes how even legal marital 

relations between husband and wife makes them impure or unclean, thus describing the 

marital act itself as the cause of impurity, and not as something “holy” or “good,” as many 

people nowadays have deceived themselves into believing.



Leviticus 15:16-18,24 “The man from whom the seed of copulation goeth out, shall 

wash all his body with water: and he shall be unclean until the evening. The garment

or skin that he weareth, he shall wash with water, and it shall be unclean until the 

evening. The woman, with whom he copulateth, shall be washed with water, and 

shall be unclean until the evening. … If a man copulateth with her in the time of her 

flowers, he shall be unclean seven days: and every bed on which he shall sleep shall 

be defiled.”

Douay-Rheims Bible Commentary explains Leviticus 15 thus: “These legal uncleannesses 

were instituted in order to give the people a horror of carnal impurities.”

As we can read from these verses from Holy Scripture, God describes even legal marital 

relations as a cause of defilement and impurity between husband and wife and ordains that

both of them shall be considered as unclean on the day they had marital relations. 

Leviticus also prohibits the man from seeing his wife during her infertile monthly cycle, 

thus diminishing the temptations of both parties. “The woman, who at the return of the 

month, hath her issue of blood, shall be separated seven days.” (Leviticus 15:19)

However, one must not think that the marital act is evil or impure in and of itself from the 

moral viewpoint when it is performed for the sake of procreation, but rather that after the 

fall, the human will or intent almost always yields more or less to concupiscence and self-

gratification. St. Augustine explain it thus: “I do not say that nuptial union that is, union 

for the purpose [or motive] of procreating is evil [or sinful], but even say it is good. But…If 

men were subject to the evil of lust to such an extent that if the honesty of marriage were 

removed [such as in the case of most men and women today], all of them would have 

intercourse indiscriminately [by unnatural and excessively lustful sexual acts], in the 

manner of dogs...” (Against Julian, Book III, Chapter 7:16, A.D. 421)

The main reason why Holy Scripture defines the marital act as a cause of defilement and 

impurity is because the sexual act is so potent in giving a person lascivious thoughts and 

desires—by implanting and defiling the mind with countless unholy and ungodly desires. 

While the marital act performed for the purpose of procreation is a lawful act, the act still 

defiles the mind by giving it all sorts of lascivious feelings, pictures or thoughts, and this is 

also the reason why the Holy Bible directs all spouses who have performed the marital act 

to consider themselves impure, so that they may seek Our Lord’s help in order to conquer 

their concupiscences, temptations and thoughts that arises as a result of the marital act.

The only couple who performed the marital act without this curse of concupiscence was the

parents of Our Blessed Lady at the time they conceived Her, since Our Lord supernaturally 



protected them from feeling any concupiscence so that they would not be able to transmit 

the original sin to Our Lady, who would become the Mother of Our Lord Jesus Christ. That 

is why Mary was conceived free from original sin from the first moment of her conception 

in the womb of her mother. Every child would have been born without original sin if Adam 

and Eve had not sinned. From this we can understand that it is very important for parents 

to fight against the search for self-gratification in order to draw down abundant blessings 

and graces from Heaven to themselves and their children.

The Natural Law condemns all unnatural and non-procreative sexual acts

The Natural Law is the law that every person knows by instinct from birth. It is planted by 

the Creator in our heart, and everyone – even pagans who have never heard about God or 

the true Catholic religion – receives this gift from God. Examples of sins against the 

Natural Law that are easy to recognize are: murder, rape, theft, pedophilia, slander and 

lying. The conscience always convicts a person who commits such sins and thus, there can 

never be an excuse for people who commit them. As the Haydock Bible and Commentary 

correctly explains about The Natural Law and Romans 2:14-16: “these men are a law 

to themselves, and have it written in their hearts, as to the existence of a 

God, and their reason tells them, that many sins are unlawful...”

The Natural Law that God has imprinted on every person’s heart teaches that some sexual 

acts, touches and kisses are inherently evil, unnecessary, selfish, unnatural, and shameful, 

while others are not. Some people, however, have hardened themselves in their sins and do

not heed this warning or reproach from their conscience. But this is their own fault since 

they have rejected God and smothered their God given conscience through deliberate sin. 

This is testified to in the Bible in the following verses: “And Pharaoh seeing that rest was 

given, hardened his own heart, and did not hear them, as the Lord had commanded. … And

the magicians said to Pharaoh: This is the finger of God. And Pharaoh heart was hardened, 

and he hearkened not unto them, as the Lord had commanded. … And Pharaoh’s heart was

hardened, so that neither this time would he let the people go.” (Exodus 8:15,19,32)

In the marvelous Revelations of Saint Bridget of Sweden, Our Lord Jesus Christ speaks 

about the “hardening” of a sinner’s heart by using the example of the Pharaoh found in The

Book of Exodus, chapter 8, in the Old Testament Bible.

Fifth question. “Why are some people exceedingly hardened, while others enjoy 

wonderful consolation?”

Our Lord Jesus Christ answer to the fifth question. “As to why some people are

hardened, I [Jesus] answer: Pharaoh’s hardness of heart was his own fault, not 



mine, because he did not want to conform himself to my divine will. Hardness of 

heart is nothing other than the withdrawal of my divine grace, which is withdrawn 

when people do not give me, their God, their free possession, namely, their will.

“You can understand this by means of a parable. There was a man who owned 

two fields, one of which lay fallow, while the other bore fruit at certain times. A 

friend of his said to him: ‘I wonder why, although you are wise and rich, you do not 

take more care to cultivate your fields or why you do not give them to others to 

cultivate.’ The man answered: ‘One of the fields, no matter how much care I take, 

does not produce anything but the most useless plants that are seized by noxious 

animals that ruin the place. If I fertilize it with manure, it only insults me by 

growing wild because, though it does produce a small amount of grain, even more 

weeds spring up, which I refuse to gather in, since I only want pure grain. The better

plan, then, is to leave a field like that uncultivated, since then the animals do not 

occupy the place or hide in the grass, and, if any bitter herbs do sprout, they are 

useful for the sheep, because, after tasting them, the sheep learn not to be fastidious 

about sweeter fodder.

“The other field is managed according to the nature of the seasons. Some parts 

of it are stony and need fertilizer; other parts are wet and need warmth, while still 

others are dry and need watering. Thus I organize my work according to the 

different conditions of the field.’ I, God, am like this man. The first field represents 

the free activity of the will given to man, which he uses more against me than for 

me. Even if man does do some things that please me, yet he provokes me in more 

ways, since man’s will and my will are not in harmony. Pharaoh also acted in this 

way when, although he knew my power by means of sure signs, nevertheless he set 

his mind against me and continued on in his wickedness. Therefore, he experienced 

my justice, because it is only just that a person who does not make good use of small

things should not be allowed to rejoice proudly in greater ones.

“The second field represents the obedience of a good mind and the denial of 

self-will. If such a mind is dry in devotion, it should wait for the rain of my divine 

grace. If it is stony through impatience and hardheartedness, it should bear 

chastening and correction with equanimity. If it is wet through carnal lust, it should 

embrace abstinence and be like an animal alert to its owner’s will. I, God, can 

proudly rejoice in a mind like that. The human will acting in opposition to me 

causes people to be hardhearted. I desire the salvation of everyone, but this cannot 

come about without the personal cooperation of each and every person in 

conforming his or her will to mine.

“Furthermore, as to why grace and progress are not granted equally to all – 

that belongs to my hidden judgment. I know and measure out what is beneficial and

appropriate to each one, and I hold people back in their designs so that they do not 

fall more deeply. Many people have received the talent of grace and are capable of 



working but refuse to do so. Others keep themselves from sin out of fear of 

punishment, or because they do not have the possibility of sinning, or because sin 

does not attract them. Thus, some are not given greater gifts, because I alone 

understand the human mind and know how to distribute my gifts.” (The 

Revelations of Saint Bridget, Book 5, Interrogation 13)

The description of a sinner “hardening” himself through sin that the Holy Scripture and 

spiritual writers often use to describe such people is indeed a most perfect description for 

this process of a sinner’s evolution in wickedness. Indeed, the more a man is of bad will, 

the less will also his conscience rebuke him for his sinful activities, so that a person 

hardened in habitual sins will many times totally cease to hear the rebuke of his God given 

conscience.

The reason behind why people fall into heresies of all kinds, is that they sin against the 

Natural Law concerning one or more of the seven deadly sins: lust, gluttony, greed, sloth, 

wrath, envy, and pride. Anyone who commits a single one of these sins sins mortally 

against nature, and damns himself. If people would only keep the Natural Law, the devil 

would never be able to conquer and damn their souls. However, of all the seven mortal 

sins, lust is especially powerful in inducing a man to fall into heresy. A great reason why 

the people who commit sexual sins are so “hardened” in their sins, and so hard to be 

converted, is because sensual lusts (both for the married and the unmarried people alike) 

actually “gives rise to blindness of mind, which excludes almost entirely the 

knowledge of spiritual things, while dulness of sense arises from gluttony, 

which makes a man weak in regard to the same [spiritual] intelligible things.” 

(St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, II:II, Q. 15, Art. 3) Indeed, this “blindness of 

mind” and “dulness of sense” is undoubtedly the main reason why most people, however 

much evidence is provided against their heresies, refuse to convert. It is therefore true to 

say that “The perverse are hard to be corrected, and the number of fools [and 

damned people] is infinite” (Ecclesiastes 1:15) because of their own bad will and 

lasciviousness, according to God’s Holy and infallible Word. Their short moment of 

pleasure in this perishable world blinds them to the truth about God and the Natural Law, 

precipitating them into an eternal hell fire and torment. This fact also requires married 

people from not indulging too often in the marital act. For all who overindulge in the 

marital act will always experience a “blindness of mind” of spiritual things. So young as 

well as old must be kept away from impurity and gluttony, since both of these sins are very 

powerful in getting a person to abandon the faith, and the moral life, since the “blindness 

of mind” and “dulness of sense” undoubtedly will effect the minds of both young and old in

a very detrimental way. Since the Holy Bible itself infallibly tells us “the number of fools is 

infinite” and that “The perverse are hard to be corrected” we should not wonder or find it 

hard to believe or accept that Our Lord’s words in the Gospel that most men are damned, 



are true.

Then there is the matter that sexual arousal feels good. We tend to not only repeat the 

things that make us feel good, we often look to prolong the feeling. The problem is that 

repeated exposure dulls our sensitivity. It takes longer exposure or new things to fan the 

flames again. If you have ever ridden a roller coaster, you know the first ride is a major 

thrill; but part of the thrill comes from not knowing what to expect. Hence, after repeated 

rides, the roller coaster becomes mundane. It hasn’t changed, but we become calloused to 

its thrills. That is why people search out new roller coasters to ride. When people chase 

after sexual thrills, one of the things that lends excitement to the act is the newness of the 

feelings. But after a while, you will know just what to expect but you want those feelings 

you had when it was new. Hence, you engage in it longer or you go further toward 

intercourse because it adds new dimensions that you haven’t experienced before. Just 

because you haven’t gone too far in the past doesn’t mean you won’t gradually creep up to 

too far in the future. This is why it is absolutely imperative for married spouses to never 

allow their lusts or desires to gain control over their wills, and why they must be obedient 

to the words of Our Lord Jesus Christ in the Bible which tells spouses to practice chastity 

from time to time in order to be better disposed for prayer and other spiritual works. In 

truth, when we indulge our sensual appetites, we forge and make our own chains, binding 

ourselves to the World, the Devil and Hell. “Out of a forward will lust had sprung; and lust 

pampered had become custom; and custom indulged had become necessity. These were 

the links of the chain; this is the bondage in which I was bound.” (Confessions of 

Augustine, Book VIII, Chapter 5)

It is of course necessary for salvation that all men should strive to conform to the divine 

and natural plan, “and since man cannot hold in check his passions, unless he first 

subject himself to God, this must be his primary endeavor, in accordance with the plan 

divinely ordained.” And how this is to be done in marriage, Pope Pius XI explains, is by 

restraining the unlawful, “unbridled lust, which indeed is the most potent cause of sinning 

against the sacred laws of matrimony.” 

Pope Pius XI, Casti Connubii (#’s 96-100), Dec. 31, 1930: “In order, therefore, to 

restore due order in this matter of marriage, it is necessary that all should bear in 

mind what is the divine plan and strive to conform to it. Wherefore, since the chief 

obstacle to this study is the power of unbridled lust, which indeed is the most potent

cause of sinning against the sacred laws of matrimony, and since man cannot hold 

in check his passions, unless he first subject himself to God, this must be his 

primary endeavor, in accordance with the plan divinely ordained. For it is a sacred 

ordinance that whoever shall have first subjected himself to God will, by the aid of 



divine grace, be glad to subject to himself his own passions and concupiscence; 

while he who is a rebel against God will, to his sorrow, experience within himself the

violent rebellion of his worst passions.

“And how wisely this has been decreed St. Augustine thus shows: "This indeed 

is fitting, that the lower be subject to the higher, so that he who would have subject 

to himself whatever is below him, should himself submit to whatever is above him. 

Acknowledge order, seek peace. Be thou subject to God, and thy flesh subject to 

thee. What more fitting! What more fair! Thou art subject to the higher and the 

lower is subject to thee. Do thou serve Him who made thee, so that that which was 

made for thee may serve thee. For we do not commend this order, namely, ‘The flesh

to thee and thou to God,’ but ‘Thou to God, and the flesh to thee.’ If, however, thou 

despisest the subjection of thyself to God, thou shalt never bring about the 

subjection of the flesh to thyself. If thou dost not obey the Lord, thou shalt be 

tormented by thy servant."

“This right ordering on the part of God’s wisdom is mentioned by the holy 

Doctor of the Gentiles [St. Paul], inspired by the Holy Ghost, for in speaking of those

ancient philosophers who refused to adore and reverence Him whom they knew to 

be the Creator of the universe, he says: "Wherefore God gave them up to the desires 

of their heart, unto uncleanness, to dishonor their own bodies among themselves;" 

and again: "For this same God delivered them up to shameful affections." And St. 

James says: "God resisteth the proud and giveth grace to the humble," without 

which grace, as the same Doctor of the Gentiles reminds us, man cannot subdue the 

rebellion of his flesh.

“Consequently, as the onslaughts of these uncontrolled passions cannot in any 

way be lessened, unless the spirit first shows a humble compliance of duty and 

reverence towards its Maker, it is above all and before all needful that those who are 

joined in the bond of sacred wedlock should be wholly imbued with a profound and 

genuine sense of duty towards God, which will shape their whole lives, and fill their 

minds and wills with a very deep reverence for the majesty of God. Quite fittingly, 

therefore, and quite in accordance with the defined norm of Christian sentiment, do 

those pastors of souls act who, to prevent married people from failing in the 

observance of God’s law, urge them to perform their duty and exercise their religion 

so that they should give themselves to God, continually ask for His divine assistance,

frequent the sacraments, and always nourish and preserve a loyal and thoroughly 

sincere devotion to God.”

St. Paul teaches us of God’s purpose on marriage and sexuality, saying: “May marriage be 

honorable in all, and may the bed be undefiled. For God will judge fornicators and 

adulterers.” (Hebrews 13:4) Haydock Commentary explains this teaching of God in the 



Holy Bible: “Or, let marriage be honorable in all. That is, in all things belonging to the 

marriage state. This is a warning to married people, not to abuse the sanctity of their state, 

by any liberties or irregularities contrary thereunto. (Challoner) --- As marriage is a great 

sacrament, (Ephesians 5) married persons should be careful to honor and respect it, by 

chaste and prudent behavior; (see 1st Peter 3, and 1st Thessalonians 4) but it too often 

happens that by criminal incontinence they change a great sacrament into a 

great sacrilege.”

1 Thessalonians 4:3-7 “For this is the will of God, your sanctification; that you 

should abstain from fornication; That every one of you should know how to possess 

his vessel in sanctification and honor: Not in the passion of lust, like the 

Gentiles that know not God… because the Lord is the avenger of all these 

things, as we have told you before, and have testified. For God hath not called 

us unto uncleanness, but unto sanctification.”

No good Christian can doubt that all selfish, unnatural or non-procreative sexual acts must

be totally excluded from a marriage that is “honorable in all” that the apostle spoke about, 

and that all selfish, immoderate or unnatural sexual acts “that are done by them in secret, 

it is a shame even to speak of.” (Ephesians 5:12)

1 Corinthians 6:9-10, 15-20 “Know you not that the unjust shall not possess the 

kingdom of God? Do not err: neither fornicators, nor idolaters, nor adulterers, Nor 

the effeminate, nor liers with mankind, nor thieves, nor covetous, nor drunkards, 

nor railers, nor extortioners, shall possess the kingdom of God. … [Know you not 

that] the body is not for fornication, but for the Lord, and the Lord for the body. 

Now God hath both raised up the Lord, and will raise us up also by his power. Know 

you not that your bodies are the members of Christ? Shall I then take the members 

of Christ, and make them the members of an harlot? God forbid. Or know you not, 

that he who is joined to a harlot, is made one body? For they shall be, saith he, two 

in one flesh. But he who is joined to the Lord, is one spirit. Fly fornication. Every sin

that a man doth, is without the body; but he that committeth fornication, sinneth 

against his own body. Or know you not, that your members are the temple of the 

Holy Ghost, who is in you, whom you have from God; and you are not your own? 

For you are bought with a great price. Glorify and bear God in your body.”

Haydock Commentary explains: “Know you not that your bodies are the members of 

Christ....and the temple of the Holy Ghost. Man consists of soul and body; by baptism he is 

made a member of that same mystical body, the Church, of which Christ is the head: In 

baptism both the soul and body are consecrated to God: they are made the 



temple of the Holy Ghost, inasmuch as the spirit and grace of God inhabits in 

men, who are sanctified. Christ redeemed both our souls and bodies, both 

which he designs to sanctify, and to glorify hereafter in heaven; so that we must 

look upon both body and soul as belonging to Christ, and not   as our own. --- Shall I, 

then, taking the members of Christ, make them the members of an harlot,   by 

a shameful and unlawful commerce? --- Such sins are chiefly to be avoided by flight, 

and by avoiding the occasions and temptations. Other sins are not committed by such an 

injury done to the body, but by an abuse of something else, that is different from the body, 

but by fornication and sins of uncleanness, the body itself is defiled and 

dishonored, whereas the body ought to be considered as if it were not our 

own, being redeemed by our Savior Christ, consecrated to him, with an 

expectation of a happy resurrection, and of being glorified in heaven. 

Endeavor, therefore, to glorify God in your body, by employing it in his service, 

and bear him in your body by being obedient to his will. (Witham) --- We know and we 

believe that we carry about Jesus Christ in our bodies, but it is the shame and 

condemnation of a Christian to live as if he neither knew or believed it. … Whoever 

yields to impurity, converts his body into the temple of Satan, glorifies and 

carries him about, tearing away the members of Jesus Christ, to make them 

the members of a harlot.”

Sacred Scripture uses the term fornication in a more general sense that encompasses all 

sinful sexual acts. The argument is that God is Holy and that we also must be holy. 

“Because it is written: You shall be holy, for I am holy.” (1 Peter 1:16) The body of each 

and every Christian is a part of Christ, and is a Temple of the Holy Spirit. We are joined to 

the Lord with a unity of heart and mind that makes us one in spirit with our Savior, who is 

God Incarnate, who Himself has a human body and soul. Therefore our bodies, as well as 

our souls, should be treated as a holy means to glorify God. This understanding of the body

is incompatible with the use of the body for mere sexual pleasure or mutual sexual 

gratification, in any situation, even within marriage, and is directly contrary to the Divine 

and Natural Law.

Unnatural, immoderate and non-procreative sexual acts within marriage are in 

fundamental conflict with this call from Scripture to “be holy” and to avoid all sexual sins 

because the body is a part of the body of Christ and is a Temple of the Holy Spirit. Did 

Christ teach His disciples to commit such acts within marriage? If you think so, then you 

do not know Christ. Would the Holy Spirit guide a married couple to commit such acts 

within the Sacrament of Holy Matrimony, which is bestowed on the couple by the Holy 

Spirit? If you think so, then you understand neither the Spirit nor the holiness of the 

Sacraments. You have been bought at the great price of the suffering and death of Jesus 

Christ on the Cross. Do not sin against Christ, the Natural Law and against the Sacrament 



of Marriage by committing unnatural or excessive lustful sexual acts.

The entire moral law is found implicitly in the single act of Jesus Christ dying on the Cross 

for our salvation. Look at a crucifix and consider the self-sacrifice and selfless love with 

which Christ lived and died for you. Do you really think that, within the Sacrament of 

Marriage established by this same Savior, Christ would permit unnatural, shameful or 

immoderate sexual acts of any kind, at any time, under any conditions whatsoever? Are 

such sexual acts compatible with the pure, holy, selfless, self-sacrificing love, which 

encompasses the entire moral law as well as our salvation? Certainly not.

Putting forward the question concerning sexual pleasure and the Natural Law: “Can a 

husband use his wife only for delight or principally for delight”, St. Bernardine of Siena 

(1380-1444) shows us a response or defense that lustful and wicked husbands commonly 

use in order to excuse their sexual sins, saying: “Why can’t I take delight in my own goods 

and my own wife?” St. Bernadine, however, answers the wicked man that the 

wife is not the husband’s but God’s and that it is a sin (by implication mortal 

sin) to have sexual intercourse too frequently, with inordinate affection, or 

with dissipation of one’s strength (Bernadine of Siena, Seraphic Sermons, 

19.3).

So contrary to what most deceived people think today, spouses are not married or given to

each other to live out, increase or excite their shameful, sexual perversions, but they are 

married for the purpose of chastity, procreation and honorable 

companionship, and for the honor and glory of Our Lord: “For she was espoused 

to her husband to be his partner in life, and for the procreation of children, not for the 

purposes of indecency and laughter; that she might keep the house, and instruct him also 

to be grave, not that she might supply to him the fuel of fornication.” (St. John 

Chrysostom, Homilies on the First Epistle of St. Paul to the Thessalonians, Homily V, 1 

Thessalonians iv. 1-8, Ver. 8)

All the Saints in the 2000 year history of the Catholic Church as well as the Catholic 

Magisterium of the Popes (as we have seen), taught that the seeking of pleasure only in 

natural intercourse, as well as seeking pleasure in unnatural or non-procreative sexual 

acts, was a selfish insult to God, the “Supreme Lord of our body” and an abuse of the 

generative power (and thus an abuse of the natural law) in the private parts.

“As the Apostle says (1 Cor. 6:20) in speaking against lust, ‘You are bought with a 

great price: glorify and bear God in your body.’ Wherefore by inordinately using the 

body through lust a man wrongs God Who is the Supreme Lord of our body. Hence 



Augustine says (De Decem. Chord. 10 [Serm. ix (xcvi de Temp.)]): ‘God Who thus 

governs His servants for their good, not for His, made this order and 

commandment, lest unlawful pleasures should destroy His temple which thou hast 

begun to be.’” (St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, I:II, q. 153, art. 3, obj. 2)

In truth, “If it is a sin for a man to be intimate with his wife except through a desire for 

children, [when these spouses are still performing the normal, natural and procreative 

marital act] what can men think or what hope can they promise themselves, if being 

married, they commit adultery? By this means they descend to the depths of hell, 

refusing to hear the Apostle when he says: ‘The time is short; it remains that 

those who have wives be as if they had none’; [1 Cor. 7:29] and: ‘every one of you

learn how to possess his vessel in holiness and honor, not in the passion of 

lust like the Gentiles who have no hope.’ [1 Thess. 4:4,5,12]” (St. Caesarius of Arles, 

Sermon 42:4, c. 470-543 A.D.)

Nature teaches us that the sexual act is shameful

It is very easy to prove that the marital act is shameful. For no one (if not totally depraved) 

would have sex in front of their children, friends or parents. Neither would they want 

people to talk openly about their sex life. They would rather die than allow themselves to 

be seen or heard in this way. If a person walked in on them during the act or if someone 

openly talked about their sex life, they would wish to sink through the floor through shame.

But how is it that they refuse to feel any shame if no human person other than their spouse 

is present? Is God not present with them? Does God not see their every thought as well as 

their deeds? Of course He does! He sees everything!

St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, Supplement, Q. 41, Art. 3, Reply to 

Objection 3: “The shamefulness of concupiscence that always accompanies the 

marital act is a shamefulness not of guilt [if no sin is committed of course], but of 

punishment inflicted for the first sin, inasmuch as the lower powers and the 

members do not obey reason.”

Someone might say that it is the sexual member that is shameful or evil to expose to others 

and not concupiscence or the sexual lust. But this argument is easily refuted and false since

no one who is not a complete pervert would have sex in front of other people even though 

their whole body were covered by sheets of blankets. Even those people who are not 

complete perverts would never kiss each other for the sake of venereal pleasure if other 

people were in their vicinity, and this is true even though they have all of their clothes on. 

This proves to us that it is the sexual pleasure that is shameful, and not only the exhibition 



of the sexual organs. For, as Augustine remarks: “whenever this process is approached, 

secrecy is sought, witnesses removed, and even the presence of the very children which 

happen to be born of the process is avoided as soon as they reach the age of observation.” 

(Book II, On the Grace of Christ, and on Original Sin, Chapter 42)

All couples that sin during sexual relations have clearly suppressed the natural feeling of 

shame in their hearts and shut God out from themselves and closed their conscience in 

order to enjoy their sinful and filthy deed to the fullest. If an acknowledgment would be 

made by the spouses that God is present with them before having marital relations and 

while having it, this thought that God is present would hinder them in their concupiscence 

and keep them from sinning. Most couples, however, want to sin or do something immoral

and unlawful against God and their conscience before, during or after marital relations; 

and because of this, they choose to forget about God and the natural shame that normally 

accompany the sexual act.

St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, Second Part of the Second Part, Q. 151, Art

4: “I answer that, As stated above (Objection 2), "pudicitia" [purity] takes its name 

from "pudor," which signifies shame. Hence purity must needs be properly about 

the things of which man is most ashamed. Now men are most ashamed of venereal 

acts, as Augustine remarks (De Civ. Dei xiv, 18), so much so that even the conjugal 

act, which is adorned by the honesty [Cf. Q. 145] of marriage, is not devoid of 

shame: and this because the movement of the organs of generation is not subject to 

the command of reason, as are the movements of the other external members. Now 

man is ashamed not only of this sexual union but also of all the signs thereof, as the 

Philosopher observes (Rhet. ii, 6).”

According to St. Thomas, normal spouses are thoroughly ashamed from simply 

committing the act. But not only from committing the act, but also from thinking about 

committing the act and from “all the signs thereof.” This natural shame could only occur or

be retained if people do not live lustful lives or have sex often.

Tertullian, A Treatise on the Soul, Chapter 27 (c. 203 A.D.): “Nature should be to us 

an object of reverence, not of blushes. It is lust, not natural usage, which has 

brought shame on the intercourse of the sexes. It is the excess, not the normal state, 

which is immodest and unchaste: the normal condition has received a blessing from 

God, and is blessed by Him: “Be fruitful, and multiply, (and replenish the earth.)” 

[Genesis 1:28] Excess, however, has He cursed, in adulteries, and wantonness [that 

is, sexually lawless or unrestrained, loose, lascivious, lewd and wanton behavior], 

and chambering [wantonness, impurity].”



A good sign that a couple is living in sexual sin is that the natural shame that is inherent in 

the marital act have been extinguished partly or completely. The evidence for this is that 

St. Thomas explains to us that there is a “shamefulness of concupiscence that always 

accompanies the marriage act”. Because of this, all those who have ceased to experience 

this shame that is natural and inherent in the marital act, should seriously pray to God that

he may heal them and help them regain this shame that is so good and helpful in reproving

peoples’ consciences against committing sexual sins.

For most people, this process of smothering their shame and God-given conscience does 

not happen immediately overnight but slowly over time as they progress and evolve in 

wickedness by committing acts that are unlawful and unnecessary. Not only those who 

commit perverted sexual acts will experience a decrease in the natural shame, but also 

those who have sex too often and who overindulge in it.

Tobias 6:16-17 “Then the angel Raphael said to him [Tobias]: Hear me, and I will 

shew thee who they are, over whom the devil can prevail. For they who in such 

manner receive matrimony, as to shut out God from themselves, and 

from their mind, and to give themselves to their lust, as the horse and mule,

which have not understanding, over them the devil hath power.”

In contrast to the wicked described above, the godly who have not shut God out from 

themselves and their hearts clearly understand in their conscience that God will approve of

them if they do what is lawful and that He will disapprove of them if they do something

unlawful. That is why only the ungodly (who have repressed the natural thought of God’s 

presence) could ever fall into grievous mortal sins such as striptease, dressing sensual or 

masturbation. The godly couple who fears God and who has the thought of that God is 

present with them would never do such things, for they would feel guilt and be thoroughly 

ashamed of committing such acts as the ungodly do; because they understand that 

God sees them and that He is present with them. Since the godly couple are not 

selfish pleasure seekers, the natural feeling of shame for any deviation from what is 

inherent in the marital act will always be there and help them to keep them from sinning. 

“Do not, I pray, put off modesty at the same time that you put off your clothes; because it is

never right for the just man to divest himself of continence.” (The Paedagogus or The 

Instructor, Book II, Chapter X)

Ask yourself, dear reader, has the thought of God or that He is present with you ever even 

entered your mind or heart when you are having marital relations? If not, then what sinful 

act or inordinate love of pleasure kept the thought of God away from you? By asking these 



questions, one will quickly learn what deeds and inordinate pleasures must be avoided and

controlled, and what deeds should be kept during marital relations.

St. Augustine, On the Shame of Nakedness (c. 420 A.D.): “This kind of shame—

this necessity of blushing—is certainly born with every man, and in some measure is

commanded by the very laws of nature; so that, in this matter, even virtuous 

married people are ashamed. Nor can any one go to such an extreme of evil and 

disgrace, as, because he knows God to be the author of nature and the ordainer of 

marriage, to have intercourse even with his wife in any one’s sight, or not to blush at

those impulses and seek secrecy, where he can shun the sight not only of strangers, 

but even of all his own relatives. Therefore let human nature be permitted to 

acknowledge the evil that happens to it by its own fault, lest it should be compelled 

either not to blush at its own impulses, which is most shameless, or else to blush at 

the work of its Creator, which is most ungrateful. Of this evil, nevertheless, virtuous 

marriage makes good use for the sake of the benefit of the begetting of children. But 

to consent to lust for the sake of carnal pleasure alone is sin...” (St. Augustine, 

Against Two Letters of the Pelagians, Book I, Chapter 33)

There are some more facets of this topic of shame that everyone should consider. Spouses 

do naturally hate to even think that their respective other could commit adultery with 

another person. They naturally hate it. Likewise, parents naturally feel a revulsion or 

aversion thinking about the fact that their children will have marital relations, especially 

fathers for their daughters. Everyone knows by natural instinct that the marital act plucks 

the innocence from people and that it is shameful. And so, parents do not like to think on 

this topic. But while they feel a revulsion for this topic, they feel no shame in lusting after 

their own spouse or after other people that they are not married with, which of course is 

someone else’s daughter or son too. Every person on the face of this earth is the earthly or 

fleshly child of God. God created both their souls as well as their bodies. Everyone knows 

by natural instinct that the sexual act is shameful in its essence, and that is why they 

cannot stand the thought that their spouse is committing adultery or that their children are

having or will have marital relations.

From this we can learn how God – who has planted this revulsion in the parents for the 

sexual act – wished to teach the parents how they should act in their own life. Do unto 

others as you would have others do to you was the saying of our Lord! All husbands and 

wives knows that their spouse has a father and mother who thinks about them in the same 

protective way that they think about their own children, and yet, these parents feel no 

shame in themselves when seeking sexual pleasure with their own spouse or with others. 

But as soon as their own spouse or child is implicated in the thought process, then there 



immediately arises a sense of incredible shame and disgust. This shame is only natural and

good. However, the sad part is that the spouses have repressed the thought that the marital

act is shameful with respect to themselves too, while acknowledging this natural fact when 

it concerns others.

“The undeniable truth is that a man by his very nature is ashamed of sexual lust. 

And he is rightly ashamed because there is here involved an inward rebellion which 

is a standing proof of the penalty which man is paying for his original rebellion 

against God. For, lust is a usurper, defying the power of the will and playing the 

tyrant with man’s sexual organs. It is here that man’s punishment particularly and 

most properly appears, because these are the organs by which that nature is 

reproduced which was so changed for the worse by its first great sin—that sin from 

whose evil connection no one can escape, unless God’s grace expiate in him 

individually that which was perpetrated to the destruction of all in common, when 

all were in one man, and which was avenged by God’s justice.” (St. Augustine, The 

City of God, Book XIV, Chapter 20, c. 426 A.D.)

Parents certainly would not like that their child were thought upon in a shameful, sexual or

lustful way by other individuals, and both fathers and mothers are naturally endowed with 

the dislike of this, and yet, they refuse to acknowledge that the object of their own sexual 

desires is also a child to other parents, who thinks in the exact same way that their children

do not deserve to be thought of in a sexual or lustful way. By this rejection of what they 

know is true and natural, the Devil is allowed to lead them into committing more and more

perverted sexual sins as they evolve in wickedness. Indeed, spouses who try to suppress 

their shame will almost always fall into graver sexual sins of various kinds.

St. Augustine, writing on the evil of lust in marriage, says that it ought not to be ascribed to

marriage, and that when “marriage blushes for shame [this] is not the fault of marriage, 

but of the lust of the flesh”: “The evil [of lust], however, at which even marriage blushes for

shame is not the fault of marriage, but of the lust of the flesh. Yet because without this evil 

it is impossible to effect the good purpose of marriage, even the procreation of children, 

whenever this process is approached, secrecy is sought, witnesses removed, and even the 

presence of the very children which happen to be born of the process is avoided as soon as 

they reach the age of observation. Thus it comes to pass that marriage is permitted to effect

all that is lawful in its state, only it must not forget to conceal all that is improper. Hence it 

follows that infants, although incapable of sinning, are yet not born without the contagion 

of sin, not, indeed, because of what is lawful, but on account of that which is unseemly: for 

from what is lawful nature is born; from what is unseemly, sin. Of the nature so born, God 

is the Author, who created man, and who united male and female under the nuptial law; 



but of the sin the author is the subtlety of the devil who deceives, and the will of the man 

who consents.” (On the Grace of Christ, and on Original Sin, Book II, Chapter 42, A.D. 

418)

St. Augustine, On Marriage and Concupiscence, Book II, Chapter 37, A.D. 420: 

“Show me, he [the Manichean heretic] says, any bodily marriage without sexual 

connection. I do not show him any bodily marriage without sexual connection; but 

then, neither does he show me any case of sexual connection which is without 

shame. In Paradise, however, if sin had not preceded, there would not have been, 

indeed, generation without union of the sexes, but this union would certainly have 

been without shame; for in the sexual union there would have been a quiet 

acquiescence of the members, not a lust of the flesh productive of shame.”

The intention of the spouses performing the sexual act defines the moral 

goodness or evilness of the act

Someone might ask: “Then how is one going to make children since the act is shameful in 

its essence?” I answer that, when the act is done not for self-gratification but for a pure 

love of God and of children — then there is no sin committed by the spouses.

It is the intention behind the external deed of sexual intercourse that determines the 

sinfulness or goodness of the act. However, as with all things that are extremely 

pleasurable, the risk of becoming a slave under this sensual delight is very great, actually 

bigger than most things that exist on this Earth. It is no sin for the spouses to experience 

sensual pleasure in the flesh during the marital act (since this is a natural effect of the 

deed). The sin rather lies in the will or intent that resolves to love or cherish this sexual 

pleasure that is earthly and fleeting. The Holy Bible is clear that covetousness is a sin of 

idolatry. That is why all couples who cherish or love sexual pleasure, and unlawful and 

unnecessary sexual acts, in truth are fittingly and rightly described as idolaters.

Colossians 3:5 “Mortify therefore your members which are upon the earth; 

fornication, uncleanness, lust, evil concupiscence, and covetousness, which is 

the service of idols.”

Ephesians 5:3-5 “But fornication, and all uncleanness, or covetousness, let it not so 

much as be named among you, as becometh saints: Or obscenity, or foolish talking, 

or scurrility, which is to no purpose; but rather giving of thanks. For know you this 

and understand, that no fornicator, or unclean, or covetous person (which is a 

serving of idols), hath inheritance in the kingdom of Christ and of God.”



The Haydock Bible Commentary explains Ephesians 5:3-5:

“Ver. 3. Covetousness. The Latin word is generally taken for a coveting or 

immoderate desire of money and riches. St. Jerome and others observe, that the 

Greek word in this and divers other places in the New Testament may signify any 

unsatiable desire, or the lusts of sensual pleasures; and on this account, 

St. Jerome thinks that it is here joined with fornication and 

uncleanness [i.e., sexual sins]. --- Ver. 5. Nor covetous person, which is a 

serving of idols. It is clear enough by the Greek that the covetous man is 

called an idolater, whose idol is mammon; though it may be also said of other 

sinners, that the vices they are addicted to are their idols. (Witham)”

The Haydock Bible Commentary explains Colossians 3:5:

“Your members,...fornication, uncleanness, &c. He considers man’s body as made 

up of sins and sinful inclinations. (Witham) --- It is not to bring back Judaism we 

practice abstinences and fasts, nor with the same motive as the Jews, but to 

accomplish the precepts of mortifying the irregular desires of the flesh among which

gluttony must find a place. In a mortified body sensuality is more easily subdued. 

(Haydock)”

Whenever the human will decides to seek the enhancement of sexual pleasure (or of any 

other unreasonable pleasure, such as “eating and drinking even to satiety for pleasure 

only”), God sees that His creation loves an idol of sorts. It becomes a kind of idolatry of 

corruptible flesh the moment spouses perform the marital act for the sake of self-

gratification instead of for the love of God and love of children. The sin when having 

marital relations lies in the thought and action that seeks to do more than what is 

necessary or permitted for conception to occur. Sin will always be decided in the intent, but

too few people seem to understand this truth today. Thus it is the will, thought or intent to 

enjoy, love, and as it were, worship this sexual pleasure, that makes it sinful.

This can be proven by an example. Consider how a man that is sick and suffers much pain 

is allowed by divine permission and justice to take morphine or other painkillers since he is

in need of them. His reason when taking these drugs is not self-gratification but the 

alleviation of the pain that he experiences. This example could be likened with lawful 

marital relations, which is permitted and non-sinful as long as the spouses have 

intercourse for a just and reasonable cause.



However, whenever the sick person mentioned above would have become well and yet 

continued to use morphine or other painkillers without any need to do so – and for the 

mere sake of getting high and for pleasure – he would have committed the sin of 

drug abuse. His just reason for using the painkiller became unjust the very moment he 

became well and did not need to use it anymore. The same can be said about a couple who 

is having sex often and without a just cause. For just as drug addicts fool themselves into 

believing that they cannot live without the intake of the drugs they are addicted to — so too

do many couples deceive themselves into believing that they need to have sex often and 

that they cannot live in any other way, claiming that they need their sexual fix just as the 

drug addict would.

Spouses should hate, despise and fight against the sexual pleasure according 

to the teaching of the Holy Bible and the Saints

From the beginning, the Holy Bible, the Church, and all Her Saints taught all people, 

whether married or unmarried, that the best thing to do is to hate and despise the sexual 

pleasure, since by this virtuous act, all people, and especially the married, would be better 

able to control and resist the sexual pleasure and concupiscence so as to become victorious 

over the flesh rather than being defeated by its desires and vices.

This is also exactly how Our Lord Jesus Christ in the Bible wants us to view the sexual 

pleasure, since it is a higher call to live for the Spirit than for our own selfish desires: “And 

now, Lord, thou knowest, that not for fleshly lust do I take my sister to wife, but only 

for the love of posterity, [children] in which thy name may be blessed for ever and 

ever.” (The Holy Bible, Tobias 8:9) 

This teaching of God in the Holy Bible is of course also taught in the New Testament Bible 

of Our Lord Jesus Christ, teaching us that “it remaineth, that they also who have wives, be 

as if they had none; And they that weep, as though they wept not; and they that rejoice, as 

if they rejoiced not; and they that buy, as though they possessed not; And they that use this

world, as if they used it not: for the fashion of this world passeth away. But I would have 

you to be without solicitude.” (1 Corinthians 7:29-32) 

In truth, there are “many [virtuous and chaste people who] in humility and steadfastness 

persevere in their course [of virtue] to the end, and are saved. There are apparent 

diversities in these societies [of good Christians]; but one charity unites all who, from some

necessity, in obedience to the apostle’s injunction, have their wives as if they had them not,

and buy as if they bought not, and use this world as if they used it not.” (St. Augustine, 

Against Faustus, Book V, Section 9, A.D. 400)



Agreeing with the Holy Bible, St. Francis de Sales also stressed that making use of 

something, in this case the use of wives by their husbands, did not mean enjoying what one

uses: “The marriage bed should be undefiled, as the Apostle tells us, i.e. pure, as it was 

when it was first instituted in the earthly Paradise, wherein no unruly desires or impure 

thought might enter. All that is merely earthly must be treated as means to fulfill the end 

God sets before His creatures. Thus we eat in order to preserve life, moderately, 

voluntarily, and without seeking an undue, unworthy satisfaction therefrom. “The time is 

short,” says St. Paul; “it remaineth that both they that have wives be as though they had 

not, and they that use this world, as not abusing it.” Let every one, then, use this world 

according to his vocation, but so as not to entangle himself with its love, that he may be as 

free and ready to serve God as though he used it not. “It is the great evil of man,” says St. 

Augustine, “to desire to enjoy the things which he should only use.” We should enjoy 

spiritual things, and only use corporal, of which when the use is turned into enjoyment, 

our rational soul is also changed into a brutish and beastly soul.” (St. Francis de Sales, 

Introduction to a Devout Life, Chapter XXXIX. Of The Sanctity Of The Marriage Bed.)

The Holy Bible makes it clear over and over again that sensuality and selfishness in all its 

forms will be punished with eternal damnation but that mortification, penance and the 

rejection of the perishable and carnal will be rewarded with eternal life and glory: 

“Therefore, brethren, we are debtors, not to the flesh, to live according to the flesh. For if 

you live according to the flesh, you shall die: but if by the Spirit you mortify the deeds of

the flesh, you shall live.”

Romans 8:1, 4-9, 12-13 “There is now therefore no condemnation to them that are in

Christ Jesus, who walk not according to the flesh. … That the justification of the law 

might be fulfilled in us, who walk not according to the flesh, but according to the 

spirit. For they that are according to the flesh, mind the things that are of the flesh; 

but they that are according to the spirit, mind the things that are of the spirit. For 

the wisdom of the flesh is death; but the wisdom of the spirit is life and peace. 

Because the wisdom of the flesh is an enemy to God; for it is not subject to the law of

God, neither can it be. And they who are in the flesh, cannot please God. But you are

not in the flesh, but in the spirit, if so be that the Spirit of God dwell in you. … 

Therefore, brethren, we are debtors, not to the flesh, to live according to the flesh. 

For if you live according to the flesh, you shall die: but if by the Spirit you mortify 

the deeds of the flesh, you shall live.”

Haydock commentary explains Romans 8: “Ver. 5. &c. For they who are according to the

flesh. That is, who live according to the false, vain, and deceitful maxims and customs of 



carnal men, which he also calls the prudence of the flesh: and this prudence he calls death, 

as leading men to eternal death. Such carnal men   relish   nothing else but such pleasures. 

But they who are and live according to the spirit, mind the things which are of the spirit, 

fix their hearts on the things that belong to God, and his service; and this wisdom of the 

spirit, in which they experience much greater pleasure, leads them to eternal life, and to 

eternal peace in the enjoyment of God. The false wisdom of the flesh is an enemy of God, 

cannot be subject to the law of God, because the maxims of the flesh, and of the world, are 

so opposite to those of the gospel, and to the doctrine of Christ. (Witham) --- They who are 

subject to the flesh, by having their affections fixed on the things of the flesh, that is, carnal

men, whilst they are such, cannot please God: for this prudence of the flesh makes them 

the enemies of God. (Estius)”

The Church understood from the beginning that the inspired words in Holy Scripture, 

which teaches us that: “It is a good thing for a man not to touch a woman” (1 Cor. 7:1) 

meant that the sexual marital act was especially powerful in influencing a man or a woman 

to “walk according to the flesh” and thus fall into sins of the flesh and die spiritually. For it 

is written: “The soul that sinneth, the same shall die.” (Ezekiel 18:20)

Carrying on the Apostolic Tradition from the beginning, St. Clement of Alexandria (c. 150-

215) understood that St. Paul was advising the married to engage in the procreative act 

while renouncing the enjoyment of sexual pleasure. According to St. Clement, Paul speaks 

“not to those who chastely use marriage for procreation alone, but to those who were 

desiring to go beyond procreation, lest the adversary should arise a stormy blast and 

arouse desire for alien pleasures.” Thus, according to Clement’s treatise “On Marriage,” 

Satan is the source of a couple’s desire for sexual delight and “alien pleasures.” 

Furthermore, when Clement considered the commandment, “Thou shalt not commit 

adultery,” he understood it as God’s commanding husbands to engage in intercourse “only 

for the purpose of begetting children.” St. Clement also pointed out that in all the Jewish 

scriptures there was not a single instance in which “one of the ancients approached a 

pregnant woman” and taught that the avoidance of sexual relations from the time one’s 

wife became pregnant to the time of the child’s weaning was “a law of nature given by 

God.” (St. Clement of Alexandria, The Stromata or Miscellanies, Book III, Chapter XI, 

Section 71, 72)

Being a champion of virtue and the highest moral perfection, St. Clement could thus safely 

assert that: “The human ideal of continence… teaches that one should fight desire and not 

be subservient to it so as to bring it to practical effect. But our [Christian] ideal is not to 

experience desire at all. Our aim is not that while a man feels desire he should get the 

better of it, but that he should be continent even respecting desire itself. This chastity 



cannot be attained in any other way except by God’s grace. That was why he said "Ask and 

it shall be given you."…Where there is light there is no darkness. But where there is inward 

desire, even if it goes no further than desire and is quiescent so far as bodily action is 

concerned, union takes place in thought with the object of desire, although that object is 

not present.” (St. Clement of Alexandria, The Stromata or Miscellanies, Book III, Chapter 

VII, Section 57)

St. Clement’s divinely inspired teaching that echoes the teaching in the biblical books of 

Tobit and St. Paul’s First Letter to the Corinthians clarifies the Scriptural truth that “we 

should do nothing from desire” which in fact is the most perfect and evangelical teaching 

that should influence and direct all our deeds on this earth. St. Clement of Alexandria 

writes, “Our will is to be directed only towards that which is necessary. For we are children 

not of desire but of will. A man who marries for the sake of begetting children must 

practice continence so that it is not desire he feels for his wife, whom he ought to love, and 

so that he may beget children with a chaste and controlled will.” (The Stromata or 

Miscellanies, Book III, Chapter VII, Section 58)

If those wondrous words of the Holy Spirit that “we should do nothing from desire” truly 

influences and directs all our actions and thoughts, the Devil would never be able to cast us

down to Hell and eternal torment which all people deserve who live for the sake of the flesh

instead of for the spirit. “For if you live according to the flesh, you shall die: but if by the 

Spirit you mortify the deeds of the flesh, you shall live.” (Romans 8:13) Indeed, St. 

Clement rejected as “vulgar and plebeian” any efforts to seek pleasure in the marital act. 

Although he praised the values of mutual assistance and support, he also held “that 

‘voluptuous joy’ had no proper place in Christian life.” In sum, “Christian couples will 

never have intercourse simply because they enjoy it and each other; they must make love 

only to beget a child.” In truth, the man who marries should do so “for the sake of begetting

children” while practicing “continence so that it is not desire he feels for his wife” and 

begetting “children with a chaste and controlled will” for the glory of God. Thus, St. 

Clement and the rest of the Church understood the inherent danger in living after our 

sensual desires. (Cf. The Paedagogus or Instructor, Book II, Section 83; The Stromata or 

Miscellanies, Book III, Chapter VII, Section 58)

St. John Chrysostom, carrying on the apostolic tradition of despising our fleshly lusts and 

desires, writes that: “Our soul hath by nature the love of life, but it lies with us either to 

loose the bands of nature, and make this desire weak; or else to tighten them, and make 

the desire more tyrannous. For as we have the desire of sexual intercourse, but when we 

practice true wisdom   we render the [sexual] desire weak, so also it falls out in the case of 

life; and as God hath annexed carnal desire to the generation of children, to maintain a 



succession among us, without however forbidding us from traveling the higher road of 

continence; so also He hath implanted in us the love of life, forbidding us from destroying 

ourselves, but not hindering our despising the present life.” (Homilies on the Gospel of St. 

John, Homily LXXXV, John xix. 16-38, Ver. 24)

St. Augustine also agreed with this, teaching that the “lover of the spiritual good” hates and

neglects the pleasures of the flesh: “What lover of the spiritual good, who has married only 

for the sake of offspring, would not prefer if he could to propagate children without it [lust]

or without its very great impulsion? I think, then, we ought to attribute to that life in 

Paradise, which was a far better life than this, whatever saintly spouses would prefer in this

life, unless we can think of something better.” (St. Augustine, Against Julian, Book IV, 

Chapter 13, Section 71, A.D. 421) “Thus a good Christian is found to love in one and the 

same woman the creature of God, whom he desires to be transformed and renewed [in 

Heaven]; but to hate the corruptible and mortal conjugal connection and carnal 

intercourse: i.e. to love in her what is characteristic of a human being, to hate what belongs

to her as a wife. … It is necessary, therefore, that the disciple of Christ should hate these 

things which pass away, in those whom he desires along with himself to reach those things 

which shall for ever remain; and that he should the more hate these things in them, the 

more he loves themselves.” (St. Augustine, On the Sermon on the Mount, Book 1, Chapter 

15:41, c. 394 A.D.)

Indeed, “The chaste are not bound by a necessity to depravity, for they resist lust lest it 

compel them to commit unseemly acts; yet not even honorable procreation can exist 

without lust. In this way in chaste spouses there is both the voluntary, in the procreation of

offspring; and the necessary, in lust. But honesty arises from unseemliness when chaste 

union accepts, but does not love, lust.” (St. Augustine, Against Julian, Book V, Chapter 9, 

Section 37)

Thus the conception of children is “the one alone worthy fruit…of the sexual intercourse.” 

(St. Augustine, On the Good of Marriage, Section 1) No other aspect of the marital act can 

be described as “worthy.” Therefore, when a husband engages in marital relations during 

those times when his wife is pregnant, nursing, or menstruating, the husband or the wife 

or both are seen as seeking the unworthy fruit of sexual pleasure: “There also are men 

incontinent to such a degree that they do not spare their wives even when pregnant. 

Therefore, whatever immodest, shameful, and sordid acts the married commit with each 

other are the sins of the married persons themselves, not the fault of marriage.” (St. 

Augustine, On the Good of Marriage, Section 5) St. Augustine with the rest of the Church 

always regarded marital intercourse as sinful whenever husband and wife “indulged” in 

marital intimacy without the intention to conceive a child. According to Augustine, there 



are two forms of marital intercourse, the necessary and the unnecessary. The only 

“necessary” marital intercourse is intercourse for begetting children. Such “intercourse for 

begetting is free from blame, and itself is alone worthy of marriage.” “Unnecessary” or 

blameworthy intercourse is simply lust: “But that which goes beyond this necessity, no 

longer follows reason, but lust.” (St. Augustine, On the Good of Marriage, Section 11)

Therefore, St. Augustine concluded that marital intercourse could be totally excluded from 

marriage without doing any harm to the marriage itself. Augustine found the three goods 

of marriage exemplified in the virginal marriage of Mary and Joseph: “This is why I said 

the full number of the three goods of marriage is found in what I declared by the Gospel 

was a marriage: ‘Faithfulness, because no adultery; offspring, our Lord Christ; and 

sacrament, because no divorce.’” (St. Augustine, Against Julian, Book V, Chapter 10, 

Section 46)

St. Augustine taught that engaging in intercourse with one’s spouse because of sexual need 

or desire occupied the bottom rung of the ladder of marital morality. This was a “sin” 

according to him. Higher up was intercourse to generate children, exemplifying the good 

use of the evil of concupiscence. Here there was no sin. Then came the top rung. Couples 

engaging in “angelic exercise” had “freedom from all sexual intercourse.” (St. Augustine, 

On the Good of Marriage, Section 8) It is thus clear that “continence from all 

intercourse [within or without marriage] is certainly better than marital 

intercourse itself which takes place for the sake of begetting children.” (St. 

Augustine, On the Good of Marriage, Section 6, in "The Fathers Of The Church – A New 

Translation Volume 27")

According to the teaching of the Church, the good of offspring is expendable when the 

greatest good of avoiding marital intercourse is chosen. This is also why the Church and 

The Council of Trent infallibly teaches in Session 24, Canon 10 that it is “better and 

more blessed to remain in virginity, or in celibacy, than to be united in 

matrimony”, which, as we have seen, is a restatement of Our Lord Jesus Christ’s words in

the Holy Bible (1 Corinthians 7). St. Augustine offered married couples striving for the 

“better and more blessed” way some suggestions for ridding the elements of sexual desire 

and sexual pleasure from their lives. He proposed that a person’s love of heavenly realities 

would develop in direct proportion to a person’s hatred of earthly realities. Since there 

would be no sexual intercourse in the next life, Augustine taught that the virtuous husband

would do well to hate sexual union in this earthly life. Being a lover of virtue, the bishop of 

Hippo wanted the husband to “love” the spouse created by God while hating “the 

corruptible and mortal relationship and marital intercourse.” St. Augustine reiterated: “In 

other words, it is evident that he loves her insofar as she is a human being, but he hates her

under the aspect of wifehood.” (St. Augustine, On the Sermon on the Mount, Book I, 



Chapter 15, Section 40-42)

The idea of marriage as a partnership in which sexual tenderness played a role is totally 

absent from St. Augustine’s or any other of the Saints’ writings. This novel and heretical 

idea was completely unheard of in Christianity until impious and lustful heretics, like the 

members of Gnostic sects, tried to justify all kinds of abominable and vile sexual acts with 

or without a spouse. Indeed, the Church’s view on sexuality has been clear from the 

beginning, teaching us that both married and unmarried persons who love each 

other passionately or immoderately exceeds “the bounds of moderation” and 

heaps up “the uncleanness of a more bestial intemperance.” (St. Augustine, On 

the Lord’s Sermon on the Mount, in "The Fathers of the Church", 19, 28, 139)

Like the rest of the fathers, Augustine wanted a strict control over the act of marital 

intercourse “lest there be indulgence beyond what suffices for generating offspring.” St. 

Augustine himself had quite the experience of unlawful sexual indulgence and was well 

aware of the fact that sexual pleasure indulged in – and not restrained – holds us in 

bondage and is immensely powerful in taking over and control our soul: “Because of a 

perverse will was lust made; and lust indulged in became custom; and custom not resisted 

became necessity. By which links, as it were, joined together (whence I term it a “chain”), 

did a hard bondage hold me enthralled. Thus came I to understand, from my own 

experience, what I had read, how that ‘the flesh lusteth against the Spirit, and the Spirit 

against the flesh.’…‘O wretched man that I am! who shall deliver me from the body of this 

death’ but Thy grace only, through Jesus Christ our Lord?” (The Confessions of Augustine, 

Book VIII, Chapter 5)

He added that marital chastity fights valiantly for and demanded an end to spousal 

intercourse when a wife was “no longer able to conceive on account of age” since nature 

itself teaches that it’s unnecessary to perform the marital act at this time. In sum, the only 

time marital intercourse was good and lawful was the one instance when the married 

couple used their marriage bed as a place to conceive a child:

“It, [conjugal chastity] too, combats carnal concupiscence lest it exceed the 

proprieties of the marriage bed; it combats lest concupiscence break into the time 

agreed upon by the spouses for prayer. If this conjugal chastity possesses such great 

power and is so great gift from God that it does what the matrimonial code 

prescribes, it combats in even more valiant fashion in regard to the act of conjugal 

union, lest there be indulgence beyond what suffices for generating offspring. Such 

chastity abstains during menstruation and pregnancy, nor has it union 

with one no longer able to conceive on account of age. And the desire for 



union does not prevail, but ceases when there is no prospect of generation.” (St. 

Augustine, Against Julian, Book III, Chapter 21, Section 43)

It is thus clear that “Marriage is good, as long as sexual relations are for procreation and 

not for pleasure. … The law of nature recognizes the act of procreation: have relations 

with your wife only for the sake of procreation, and keep yourself from 

relations of pleasure.” (St. Athanasius the Great, Fragments on the Moral Life, Section 

2)

St. Augustine, Sermons on the New Testament, Sermon 1:25: “It was thus [from 

duty] those holy men of former times, those men of God sought and wished for 

children. For this one end—the procreation of children—was their intercourse and 

union with their wives. It is for this reason that they were allowed to have a plurality

of wives. For if immoderateness in these desires could be well-pleasing to God, it 

would have been as much allowed at that time for one woman to have many 

husbands, as one husband many wives. Why then had all chaste women no more 

than one husband, but one man had many wives, except that for one man to have 

many wives is a means to the multiplication of a family, whereas a woman would not

give birth to more children, how many soever more husbands she might have. 

Wherefore, brethren, if our fathers’ union and intercourse with their wives, was for 

no other end but the procreation of children,   it had been great matter of joy to 

them, if they could have had children without that intercourse  , since for 

the sake of having them they descended to that intercourse only through duty, and 

did not rush into it through lust. So then was Joseph not a father because he had 

gotten a son without any lust of the flesh? God forbid that Christian chastity should 

entertain a thought, which even Jewish chastity entertained not! Love your wives 

then, but love them chastely. In your intercourse with them keep 

yourselves within the bounds necessary for the procreation of children. 

And inasmuch as you cannot otherwise have them, descend to it with 

regret. For this necessity is the punishment of that Adam from whom we are 

sprung. Let us not make a pride of our punishment. It is his punishment who 

because he was made mortal by sin, was condemned to bring forth only a mortal 

posterity. This punishment God has not withdrawn, that man might remember from

what state he is called away, and to what state he is called, and might seek for that 

union, in which there can be no corruption.”

St. Augustine, in his work On Marriage and Concupiscence continues to explain the 

reason why all should despise and hate the concupiscence and sexual desire of the flesh:



“But what in this action does it effect [sometimes even against our own will], unless 

it be its evil and shameful desires? For if these [evil lusts and desires] were good and

lawful, the apostle would not forbid obedience to them, saying, "Let not sin 

therefore reign in your mortal body, that you should obey the lusts thereof." [Rom. 

6:12] He does not say, that you should have the lusts thereof, but that you should 

not obey the lusts thereof; in order that (as these desires are greater or less in 

different individuals, according as each shall have progressed in the renewal of the 

inner man) we may maintain the fight of holiness and chastity, for the purpose of 

withholding obedience to these [evil and shameful] lusts [caused by original sin]. 

Nevertheless, our wish ought to be nothing less than the nonexistence of these very 

desires [which war against the Spirit], even if the accomplishment of such a wish be 

not possible in the body of this death. This is the reason why the same apostle, in 

another passage, addressing us as if in his own person, gives us this instruction: 

"For what I would," says he, "that do I not; but what I hate, that do I." [Rom. 7:15] 

In a word, "I covet." For he was unwilling to do this, that he might be perfect on 

every side. "If, then, I do that which I would not," he goes on to say, "I consent unto 

the law that it is good." [Rom. 7:16] Because the law, too, wills not that which I also 

would not. For it wills not that I should have concupiscence, for it says, "Thou shall 

not covet;" and I am no less unwilling to cherish so evil a desire. In this, therefore, 

there is complete accord between the will of the law and my own will. But because 

he was unwilling to covet, and yet did covet, and for all that did not by any means 

obey this concupiscence so as to yield assent to it, he immediately adds these words: 

"Now, then, it is no more I that do it, but sin that dwelleth in me" [Rom. 7:17].” (On 

Marriage and Concupiscence, Book I, Chapter 30.--The Evil Desires of 

Concupiscence; We Ought to Wish that They May Not Be, A.D. 419)

Finally, Athenagoras the Athenian in his A Plea for the Christians (c. 175 A.D.), writes on 

the elevated sexual morality of the Christians:

“Therefore, having the hope of eternal life, we [Christians] despise the things of this 

life, even to the pleasures of the soul, each of us reckoning her his wife whom he has 

married according to the laws laid down by us, and that only for the purpose of 

having children. For as the husbandman throwing the seed into the ground awaits 

the harvest, not sowing more upon it, so to us the procreation of children is the 

measure of our indulgence in appetite. Nay, you would find many among us, both 

men and women, growing old unmarried, in hope of living in closer communion 

with God. But if the remaining in virginity and in the state of an eunuch brings 

nearer to God, while the indulgence of carnal thought and desire leads away from 

Him, in those cases in which we shun the thoughts, much more do we reject the 

deeds. For we bestow our attention, not on the study of words, but on the exhibition 



and teaching of actions,—that a person should either remain as he was born, or be 

content with one marriage...” (A Plea for the Christians, Chapter XXXIII)

A great and edifying example of how good and virtuous spouses should view the marital 

sexual act and sexual pleasure is like a man that is tied to a chair and drugged with heroin 

or other substances against his will. This man would not commit any sin or fault even 

though his body became incredibly high or intoxicated by the drug and his body enjoyed 

the pleasure to the fullest. This is because his will refused to accept the drug intake that 

was forced on him. Spouses should view the marital act in the exact same way. They should

hate the pleasure that is included in the marital act with their will, while accepting that 

their body must experience a delight of sorts for conception to occur. Just like the man that

was tied to the chair and drugged against his will, they should not be accepting of the dose 

of pleasure that is given them, even though their body experiences the pleasure.

Spouses should thus not accept the dose of pleasure that is given them as anything else 

than an evil and unwelcome product of the fall of Adam and Eve, and of original sin. 

Although their body will be experiencing the pleasure, their will and heart should be firmly 

set against it, without seeking after it.

Sexual pleasure is not love or a cause of holiness but a “tribulation of the 

flesh” that makes a person “divided” according to the Holy Bible

Today, there are many heretical people who argue that the marital act is holy in itself, and 

that it brings us closer to God. This, however, is a direct contradiction of Our Lord’s words 

in the Holy Scripture and the Natural Law which teaches us that those who are 

married and perform the sexual act “shall have tribulation of the flesh” (1 

Corinthians 7:28) and that the married life makes a person “divided”. Strangely enough, 

this heresy that extols the sexual experience as a way to achieve holiness or oneness with 

God is not new, since those people who teach this heresy today are in perfect agreement 

with a second century heretical Gnostic cult that opposed the early Christian Church by 

advocating participation in the sexual experience. While little is known about their 

liturgies, it seems that sexual orgasm was regarded as a means of revelation according to 

their teachings. These impious heretics were reported as making a parody of the Christian 

meal, the agape, which followed the celebration of the Eucharist. Deploring such activity, 

the holy Bishop St. Clement of Alexandria (c. 150-215 A.D.) noted that “they have 

impiously called by the name of communion any common sexual intercourse.” (The 

Stromata or Miscellanies, Book III, Chapter IV, Section 27)

Indeed, “They [the heretics] maintain that one should gratify the lusts and passions, 



teaching that one must turn from sobriety to be incontinent. They set their hope on their 

private parts. [Phil. 3:19] Thus they shut themselves out of God’s kingdom and deprive 

themselves of enrollment as disciples, [Rev. 20:12, 15; 21:27] and under the name of 

knowledge, falsely so called, they have taken the road to outer darkness. [Matt. 8:12] "For 

the rest, brethren, whatever is true, whatever is holy, whatever is righteous, whatever is 

pure, whatever is attractive, whatever is well spoken of, whatever is virtuous, and whatever 

is praiseworthy, think on these things. And whatever you have learned and received and 

heard and seen in me, this do. And the God of peace shall be with you." [Phil. 4:8-9] And 

Peter in his epistle says the same: "So that your faith and hope may be in God, because you 

have purified your souls in obedience to the truth," [1 Peter 1:21] "as obedient children, not

behaving after the fashion of the lusts in which in your ignorance you formerly indulged; 

but as he who has called you is holy, so also must you be holy in all your conduct; as it is 

written, 'Be ye holy for I am holy'" [1 Peter 1:14-16 (Lev. 11:44; 19:2; 20:7)].” (St. Clement 

of Alexandria, The Stromata or Miscellanies, Book III, Chapter XVIII, Section 109-110)

St. Epiphanius (310-403) also refers to certain Gnostic heretics who, in addition to being 

opposed to procreation, also loved copulation and the impure pleasure they could derive 

from it. He explains that in the early Church, the lustful heretics who were called Gnostics 

tried to excuse their unnatural and non-procreative sexual acts by deceptively lying about 

and perverting the Holy Scriptures. This is exactly what we see today. Many heretics, 

married as well as unmarried, pervert and lie about the Holy Scriptures in order to excuse 

their abominable sexual acts. St. Epiphanius describes them this way: “Mastered by the 

pleasure of fornication they invent excuses for their uncleanness, to tell themselves that 

their licentiousness fulfills [Paul’s commandment].” He also added that “Their eager 

pursuit of seduction is for enjoyment, not procreation, [just like the married who perform 

non-procreative sexual acts] since the devil mocks people like these, and makes fun of the 

creature fashioned by God. They come to climax but absorb the seeds in their dirt—not by 

implanting them for procreation, but by eating the dirt themselves.” (St. Epiphanius, 

Panarion or Medicine Chest Against Heresies, Section II, Chapter 26.--Against Gnostics or

Borborites)

Because of many false and heretical teachings, almost every spouse now equates love with 

lust. How to enjoy sex more with your husband or wife is all over the TV, radio, music, 

newspapers, and magazines. If one spouse does not sexually gratify the other, then the 

unsatisfied spouse cries out that the other spouse does not love him or her. How perverse 

this is and totally destructive to true love! How in the world can a shameful momentary 

sexual pleasure to the flesh be compared to true love—the love that spouses are supposed 

to have for one another, 24 hours a day and in every thought and deed of the day, even 

during hard times when they must suffer. And if one spouse cannot give sexual pleasure to 

the other for whatever reason, the non-satisfied spouse looks elsewhere to another man or 



woman or to an animal or inanimate object to get that sexual pleasure and so-called love 

that the inadequate spouse cannot give. How great indeed are the evils caused by spouses 

who indulge in sexual pleasure instead of fighting against it, instead of quieting it! Satan, 

indeed, has power over them to cause all kinds of trouble and sins in their life (Tobias 6:16-

17, 22; 8:9). In truth, such spouses are like drug addicts that use each other to get their 

sexual “fix”. What a sick love they have: to equate sexual lust or concupiscence with love! 

Indeed, “Those who copulate not to procreate offspring but to satisfy lust seem to be not so

much spouses as fornicators.” (Gratian, Decretum 2.32.2.1)

For instance, Saint Joseph and the Blessed Virgin Mary never needed to perform the 

sexual act in order to foster their love for one another or in order to grow in holiness. And 

no married couple could ever have a greater love for one another than these two holiest 

Saints in Heaven! One must realize that the Holy Family was completely chaste for a 

purpose, to designate God’s goal for families—that is, to remain chaste as much as possible 

and only have relations with the intention of bearing children.

St. Augustine, On Marriage and Concupiscence, Book I, Chapter 13, A.D. 419: “The 

entire good, therefore, of the nuptial institution was effected in the case of these 

parents of Christ [Saint Joseph and the Blessed Virgin Mary]: there was offspring, 

there was faithfulness, there was the bond. As offspring, we recognize the Lord 

Jesus Himself… because He who was to be without sin, and was sent not in sinful 

flesh [sinful because of original sin], but in the likeness of sinful flesh, [Rom. 8:3] 

could not possibly have been made in sinful flesh itself without that shameful lust of 

the flesh which comes from [original] sin, and without which He willed to be born, 

in order that He might teach us, that every one who is born of sexual intercourse is 

in fact sinful flesh [but made pure through baptism], since that alone which was not 

born of such intercourse was not sinful flesh. Nevertheless conjugal intercourse is 

not in itself sin, when it is had with the intention of producing children; because the 

mind’s good-will leads the ensuing bodily pleasure, instead of following its lead 

[that is, the sexual act is no sin when spouses spouses perform the normal, natural 

and procreative marital act while also directly desiring the procreation of children 

before the marital act]; and the human choice is not distracted by the yoke of 

[original] sin pressing upon it, inasmuch as the blow of the sin [of concupiscence] is 

rightly brought back to the purposes of procreation.”

St. Aquinas made some astute observations on the nature of the love of friendship. “Perfect

love,” wrote Aquinas, “is that whereby a man is loved in himself, as when someone wishes 

a person some good for his own sake; thus a man loves his friend. Imperfect love is that 

whereby a man love something, not for its own sake, but that he may obtain that good for 



himself; thus a man loves what he desires.” (Aquinas, Summa Theologica, I:II, q. 17, art. 8)

Therefore, St. Thomas divided love into two categories, the love of friendship, which was 

pure and the true kind of love, and the love of fleshly desire or concupiscence, which was 

an impure, selfish and false kind of love. And so, a good husband and wife “must love each 

other not as adulterers love, but as Christ loved the Church.” (Pope Pius XI, Casti 

Connubii, #23)

So why has sex become equated with “love”? Because it tends to pleasure and appease 

man’s senses. That’s why. But this is a dangerous love and not a true love for it is only an 

external form of love based on a pleasurable, intimate act—and one cannot truly foster a 

true love for one another based on one act that is often violent and bestial in nature. Many 

people, for example, have sex often but they don’t truly love one another because of it as 

one would think they should do if sex now really was an expression of love; hence that the 

majority of couples today are divorcing, committing adultery or fornicating or entering 

second sinful unions that are not marriages. They do not really love one another but rather 

only love the other person in so far as he or she can fulfill their pleasures in life. “Men shall

be lovers of themselves... and lovers of pleasures more than of God.” (2 Timothy 3:4) 

St. Augustine rightly points out that true love is not founded on selfishness but on a love 

for the person—an inherent truth about love that is found in the Natural Law—which sadly 

is something that most people totally lack today since almost all are selfish pleasure-

seekers: “I shall win my point that the love of the world by which a man is a 

friend of this world is not from God, and that the love of enjoying any creature

whatsoever without love of the Creator is not from God; but the love of God 

which leads one to God is only from God the Father through Jesus Christ with 

the Holy Spirit. Through this love of the Creator everyone uses even creatures 

well. Without this love of the Creator no one uses any creature well. This love 

is needed so that conjugal modesty may also be a beatific good; and that the 

intention in carnal union is not the pleasure of lust but the desire for 

offspring.” (St. Augustine, Against Julian, Book IV, Chapter 3, Section 33, A.D. 421)

In contrast to the selfish pleasure-seekers mentioned above, other people might have sex 

more seldom or never and yet show true love to one another in other ways, such as through

appreciation, affection and self-sacrifice, and by doing things together or by being intimate 

and caring in other ways. This is true love because this love is not centered on self-love or 

self-gratification that the worldly and impure couple seek after. This true love is sadly 

never found amongst the worldly people who equates true love with self-gratification. That 

is why they can go and abort their babies as if they were trash since having children doesn’t

fit their sinful lifestyle; and why they can commit adultery and be unfaithful or abusive and



dishonest etc., for their love is not centered on real love that seek to please others, but is 

self-centered and selfish in nature. When Pope Pius XI speaks of charity, it is not charity 

“founded on a mere carnal and transitory desire nor does it consist in pleasing words only, 

but it is a deep-seated devotion of the heart” and a love free from selfishness.

Pope Pius XI, Casti Connubii (# 23), Dec. 31, 1930: “This conjugal faith, however, 

which is most aptly called by St. Augustine the "faith of chastity" blooms more 

freely, more beautifully and more nobly, when it is rooted in that more excellent 

soil, the love of husband and wife which pervades all the duties of married life and 

holds pride of place in Christian marriage. For matrimonial faith demands that 

husband and wife be joined in an especially holy and pure love, not as adulterers 

love each other, but as Christ loved the Church. This precept the Apostle laid down 

when he said: "Husbands, love your wives as Christ also loved the Church," [Eph. 

5:25; Col. 3:19] that Church which of a truth He embraced with a boundless love not

for the sake of His own advantage, but seeking only the good of His Spouse. The 

love, then, of which We are speaking is not that based on the passing lust of the 

moment nor does it consist in pleasing words only, but in the deep attachment of 

the heart which is expressed in action, since love is proved by deeds. This outward 

expression of love in the home demands not only mutual help but must go further; 

must have as its primary purpose that man and wife help each other day by day in 

forming and perfecting themselves in the interior life, so that through their 

partnership in life they may advance ever more and more in virtue, and above all 

that they may grow in true love toward God and their neighbor, on which indeed 

"dependeth the whole Law and the Prophets." [Matt. 22:40] For all men of every 

condition, in whatever honorable walk of life they may be, can and ought to imitate 

that most perfect example of holiness placed before man by God, namely Christ Our 

Lord, and by God’s grace to arrive at the summit of perfection, as is proved by the 

example set us of many saints.”

Love is a constant theme in modern culture. Modern music, cinema, newspapers, radio, 

and television constantly assault our senses with stories and features about love. 

Unfortunately, the attributes of authentic human love, that is, the values of fidelity, 

exclusiveness, dependability, stability, childbearing, the establishing of a nuclear family 

and love of children are downgraded, while the values of sexual compatibility, amorous 

passion, and emotional ecstasy are given special attention. In modern parlance, the term 

“making love” has come to mean having sexual intercourse, and its value is measured 

solely in terms of erotic intensity and sexual climax. This understanding of “lovemaking” 

makes no attempt to characterize sexual intercourse as an expression of genuine love of 

God and of children. It completely ignores the fact that the only primary purpose of the 

marital act is the procreation of children. Contemporary society has, in essence, separated 



love from sex, thus creating a chasm of moral ambiguity from which emerges a plethora of 

disordered sexual desires and carnal appetites. 

Hence, Saint Augustine rightly remarks, “Evil [sexual] union is the work of the men 

operating evilly from their good members. The condition of the newborn is the work of 

God operating well from evil men. If you say that, even when there is adultery, the union is 

good in itself, since it is natural, but adulterers use it evilly, why will you not acknowledge 

that in the same way lust can be evil, yet the married may nevertheless use it well for the 

purpose of begetting children? Will you assert there can be evil use of good, but there 

cannot be good use of evil? We see how well the Apostle used Satan himself, when he 

delivered a man over to him for the destruction of the flesh, that his spirit might be saved 

in the day of the Lord, and when he delivered others up to him that they might learn not to 

blaspheme [1 Cor. 5:5].” (Against Julian, Book III, Chapter 7, Section 16, A.D. 421)

Pope Gregory XVI, in his encyclical “Mirari Vos” that condemned all forms of liberalism as 

well as religious indifferentism, firmly rejected this kind of lustful and selfish pseudo-

marriage that so many in today’s world enter into, and directed all the faithful to hold fast 

to the teaching of the Church:

“Recalling that matrimony is a sacrament and therefore subject to the Church, let 

them consider and observe the laws of the Church concerning it. Let them take care 

lest for any reason they permit that which is an obstruction to the teachings of the 

canons and the decrees of the councils. They should be aware that those 

marriages will have an unhappy end which are entered upon contrary to

the discipline of the Church or without God’s favor or because of 

concupiscence alone, with no thought of the sacrament and of the 

mysteries signified by it [that is, the procreation and education of 

children, faithfulness, and mutual love and help].” (Pope Gregory XVI, 

Mirari Vos #12, Aug. 15, 1832)

But why does he say this? Because all those kinds of selfish, lustful and impious 

“marriages” devoid of God mentioned above in effect are nothing but fornication in 

disguise of a marriage. “It seems evident that a woman taken merely to have sex is

not a wife, because God instituted marriage for propagation, not merely for 

satisfying lust. For the nuptial blessing [in Gen. 1:28] is, "Increase and multiply."… It is 

shameful for a woman when her marriage bears no fruit, for this alone is the reason for 

marrying… bearing children is the fruit of marriage and the blessing of matrimony is 

without doubt the reason that Mary’s virginity defeated the Prince of this World. Thus 

anyone who joins himself to another, not for the sake of procreating 



offspring, but rather to satisfy lust is less a spouse than a fornicator. … As no 

congregation of heretics can be called a Church of Christ because they do not have Christ as

their head, so no matrimony, where one has not joined her husband according to Christ’s 

precept, can properly be called marriage, but is better called adultery.” (Gratian, Marriage 

Canons From The Decretum 32.2.1.1-2)

Most people living today, especially those in the more developed nations, have become 

totally perverted through the media, television, music, magazines, internet sites, billboard 

ads, and posters. Almost everywhere one looks today, one will see impurities along with 

men and women who are scantily clothed or literally naked. The world has changed much 

over the years. Few people consider and think about how much the world have changed in 

a comparatively short time, but the world was very different just a 100 years ago. Back 

then, there were no sexual education; neither were there (generally) any pornography or 

immoral movies, series and magazines; and one would never find billboards plastered with

images of literally naked or semi-naked women at totally public places for everyone to see, 

no matter the age. Before in time, one could indeed go and shop for food or clothing in 

total peace of mind without having to worry about seeing half naked, sensual women and 

men being displayed all over the place. This doesn’t exist today, at least not in the western 

culture. But however bad that is, it cannot be compared to the sheer horrors of the media. 

In the media, perverted viewers observe perverted characters and families and imitate 

them. This destroys their conscience as they imitate them and their sinful behavior and 

sexual perversions.

One can only shudder in horror over the number of people that actually have imitated what

they have heard, read or seen in the media, magazines and television that they otherwise 

wouldn’t have known about. Who among men who frequently watch media can honestly 

say that he hasn’t learned to commit some new sin that he before didn’t know about 

through the media? The media is indeed the devil’s favorite playground in the total and 

complete destruction of human morality. In fact, the media has such power to normalize 

trends and sinful behaviors – as one frequently witness when fans starts to behave and 

dress as their “idols” seen on the media – that it has normalized and preconditioned 

peoples minds into believing that it’s totally normal to act like this and that everyone 

commits such acts as are shown and promoted. A few examples one almost always 

encounters are: immodest dress (hence the reason why virtually the whole world has gone 

from being somewhat modestly dressed to half-naked in just 50 years or so), 

homosexuality, cursing, taking God’s name in vain, tips or recommendations on how to 

increase sexual pleasure, or the constant viewing of lustful kisses, touches, and unlawful 

and mortally sinful sexual practices. Such depraved sexual sins were much more, if not 

totally uncommon before since most, if not all people, were ignorant about them, and as a 

result, were less likely to know even how to commit them.



St. Clement of Alexandria, On Marriage (c. 198 A.D.): “For the marriage of other 

[sinful, selfish and lustful] people is an agreement for indulgence; but that of 

philosophers leads to that agreement which is in accordance with reason, bidding 

wives adorn themselves not in outward appearance, but in character; and enjoining 

husbands not to treat their wedded wives as mistresses, making corporeal 

wantonness their aim; but to take advantage of marriage for help in the whole of 

life, and for the best self-restraint.” (The Stromata or Miscellanies, Book II, Chapter

XXIII)

It is the purpose behind the marital act, the will of not wanting to live a sensual life, the 

thought of wanting to have children for the glory and honor of God—that produces the 

good fruits in parents. It is not merely a natural act or process that achieves this good fruit,

but again, the intention. True love thus resides in the will or thought, and not first and 

foremost in an external deed. This is not to say, however, that an external act if performed 

with a good intention cannot be a sign of true love, because it can (examples being alms-

giving or other good and charitable deeds), and in this sense intimacy can be called love, 

but only in so far as it is not selfish or self-centered in nature.

St. Robert Bellarmine, The Art of Dying Well, Chapter XV, On Matrimony: “There 

are three blessings arising from Matrimony, if it be made a good use of, viz: 

Children, fidelity, and the grace of the sacrament. The generation of children, 

together with their proper education, must be had in view, if we would 

make a good use of matrimony; but on the contrary, he commits a most 

grievous sin, who seeks only carnal pleasure in it. Hence Onan, one of the 

children of the patriarch Juda, is most severely blamed in Scripture for not 

remembering this, which was to abuse, not use the holy Sacrament. But if 

sometimes it happen that married people should be oppressed with the number of 

their children, whom through poverty they cannot easily support, there is a remedy 

pleasing to God; and this is, by mutual consent to separate from the marriage-bed, 

and spend their days in prayer and fasting. For if it be agreeable to Him, for married

persons to grow old in virginity, after the example of the Blessed Virgin and St. 

Joseph, (whose lives the Emperor Henry and his wife Chunecunda endeavoured to 

imitate, as well as King Edward and Egdida, Eleazor a knight, and his lady Dalphina,

and several others,) why should it be displeasing to God or men, that married people

should not live together as man and wife, by mutual consent, that so they may spend

the rest of their days in prayer and fasting?”

In this context of speaking about selfish pleasure seekers, it is necessary to speak about the 



male population, that especially today are completely consumed by the search for and 

gratification of their foul, sensual and carnal appetites. St. Thomas Aquinas denounces 

such men unequivocally, teaching that: “On the contrary, Augustine says… thou shouldst

excel thy wife in virtue, since chastity is a virtue, thou yieldest to the first 

onslaught of lust, while thou wishest thy wife to be victorious.’” (Summa 

Theologica, Second Part of the Second Part, Q. 151, Art. 1; De Decem Chord, Serm. ix de 

Tempore)

Just as an external deed can be done for a good cause, so it can also be done for an evil 

cause, even if it outwardly appears to be good or devout. For example, if someone were to 

give alms in order to achieve human praise and glory from other men and not from God, 

this deed of alms-giving would be worthless before God and would in no way profit the 

giver for salvation, but would actually only increase his torment in Hell, since it was a sin 

of vanity and vainglory. Therefore, a physical deed can never be meritorious in itself, but it 

is the intention behind the deed that defines its goodness or badness of the action. This 

truth is important to make clear since so many people today erroneously seem to believe 

that the sexual act in itself is a source of love.

Matthew 6:1-4 “Take heed that you do not your justice before men, to be seen by 

them: otherwise you shall not have a reward of your Father who is in heaven. 

Therefore when thou dost an almsdeed, sound not a trumpet before thee, as the 

hypocrites do in the synagogues and in the streets, that they may be honoured by 

men. Amen I say to you, they have received their reward. But when thou dost alms, 

let not thy left hand know what thy right hand doth. That thy alms may be in secret, 

and thy Father who seeth in secret will repay thee.”

Spouses who love their spouse with an adulterous love are adulterers

According to the teachings of the Doctors, Theologians and Saints of the Catholic Church, 

any man who is a too ardent lover of his spouse, (that is, he or she who loves his wife’s or 

husband’s body too much or the lust or pleasure that he or she receives from them too 

much or more than he loves God or his spouse’s soul,) is an adulterer of his God and of his 

wife.

St. Jerome, Against Jovinianus, Book 1, Section 20, 40, A.D. 393: “Do you imagine 

that we approve of any sexual intercourse except for the procreation of children? . . . 

He who is too ardent a lover of his own wife is an adulterer [of his God 

and wife].”



St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, Second Part of the Second Part, Q. 154, 

Art. 8: “And since the man who is too ardent a lover of his wife acts counter 

to the good of marriage if he use her indecently, although he be not unfaithful, he 

may in a sense be called an adulterer;   and even more so than he that is 

too ardent a lover of another woman.”

Gratian, Medieval Marriage Law, Case Thirty-Two, Question IV: “Also, Jerome, [in 

Against Jovinian, I]: C. 5. Nothing is more sordid than to make love to your wife as 

you would to an adulteress. The origins of love are respectable, but its perversion is 

an enormity. §1. It gives no respectable motive for losing one’s self control. Hence, 

the Sentences of Sixtus says, "He is an adulterer who is too passionate a 

lover of his wife." Just as all passion for another’s wife is sordid, so also

is excessive passion for one’s own. The wise man should love his wife 

reasonably, not emotionally. The mere stimulus of lust should not dominate him, 

nor should he force her to have sex. Nothing is more sordid than to make love to 

your wife as you would to an adulteress.”

Gratian, Medieval Marriage Law, Case Thirty-Two, Question VI: “‘You shall not 

commit adultery.’ [Ex. 20:14]… You ought to excel over your wife in virtue (for 

chastity is indeed a virtue). Are you captive to the impulses of lust? Do you expect 

your wife to be victorious in this while you lie vanquished? As the head of your wife, 

you lead her to God. Would you be willing to follow a head like yourself? The 

husband is the head of the wife [Eph. 5:23]. So where the wife behaves better than 

the husband, the home is turned upside down on its head. If the husband is the 

head, the husband should behave better, and so lead his wife in all good deeds.”

People who are in a marriage should ask themselves these questions: “Whom do I love 

during the act of marriage: God and my spouse in all honesty and virtue, or my spouse’s 

body and the lust I derive from it?” “Have the thought of God or that He is present ever 

even entered my mind during marital relations?” “Have this absence of God’s presence in 

my mind also driven me into committing shameful sins by inflaming my concupiscence in 

unlawful ways?” In truth, those couples who doesn’t shut God out from themselves or their

hearts during marital relations will undoubtedly be less likely to fall into other sins during 

the act of marriage. Saint Alphonsus, in his great book called the True Spouse of Jesus 

Christ, explains this crucial truth to us.

St. Alphonsus, Doctor of the Church, On the Presence of God: “The Saints by the 

thought that God was looking at them have bravely repelled all the 

assaults of their enemies… This thought also converted a wicked woman who 



dared to tempt St. Ephrem; the saint told her that if she wished to sin she must meet

him in the middle of the city. But, said she, how is it possible to commit sin before so

many persons? And how, replied the Saint, is it possible to sin in the presence 

of God, who sees us in every place? At these words she burst into tears, and 

falling prostrate on the ground asked pardon of the saint, and besought him to point

out to her the way of salvation.” (True Spouse of Jesus Christ, p. 497)

And Gratian says that: “Unbridled desire and shameful employment of marriage are 

licentiousness and impurity… Second [in Gal. 5:19], the works of the flesh are called 

"impurity," and "licentiousness," its companion, is included with it. In the Old Law, the 

Scriptures generally include these among those horrible crimes committed in secret, which

are said to be so filthy as to pollute the mouth that speaks of them, or the ears that hear of 

them. It says [Lev. 15:31], "You shall teach the children of Israel to take heed of 

uncleanness," including in this passage all unbridled desires, even those acts within 

marriage that are not performed as though God were present, with shame and

modesty, for the sake of children. Such are called licentiousness and 

impurity.” (Gratian, Medieval Marriage Law, Case Thirty-Two, Question IV, Part 4, C. 

12)

If it’s God we love the most, then it must naturally be Him that we are seeking to please, 

and not ourselves, our flesh, or our spouse. Our Lord God Jesus Christ Himself taught us 

this specific truth in the holy gospels, saying: “He that loveth father or mother more than 

me, is not worthy of me; and he that loveth son or daughter more than me, is not worthy 

of me.” (Matthew 10:37)

In answering the question “Whether it is a mortal sin for a man to have knowledge of his 

wife, [that is, to perform the sexual act with his wife] with the intention not of a marriage 

good but merely of pleasure?” St. Thomas Aquinas explains that “the right answer to this 

question is that if pleasure be sought in such a way as to exclude the honesty [and chastity] 

of marriage, so that, to wit, it is not as a wife but as a woman that a man treats his wife, and

that he is ready to use her in the same way if she were not his wife [and merely for fulfilling

his own lust], it is a mortal sin; wherefore such a man is said to be too ardent a lover of his 

wife, because his ardor carries him away from the goods of marriage.” (St. Thomas 

Aquinas, Summa Theologica, Supplement, Q. 49, Art. 6)

St. Clement of Alexandria, in his book “The Instructor” shows us very clearly how “he 

violates his marriage adulterously who uses” the marital sexual act in a forbidden, obscene 

or lewd way:



“For many think such things to be pleasures only which are against nature, such as 

these sins of theirs. And those who are better than they, know them to be sins, but 

are overcome by pleasures, and darkness is the veil of their vicious practices. For he 

violates his marriage adulterously who uses it in a meretricious way, and hears not 

the voice of the Instructor [the Lord], crying, "The man who ascends his bed, who 

says in his soul, Who seeth me? darkness is around me, and the walls are my 

covering, and no one sees my sins. Why do I fear lest the Highest will remember?" 

[Sirach 23:18] Most wretched is such a man, dreading men’s eyes alone, and 

thinking that he will escape the observation of God. "For he knoweth not," says the 

Scripture, "that brighter ten thousand times than the sun are the eyes of the Most 

High, which look on all the ways of men, and cast their glance into hidden parts." 

[Sirach 23:27-28] Thus again the Instructor threatens them, speaking by Isaiah: 

"Woe be to those who take counsel in secret, and say, Who seeth us?" [Isaiah 29:15] 

For one may escape the light of sense, but that of the mind it is impossible to escape.

For how, says Heraclitus, can one escape the notice of that which never sets? Let us 

by no means, then, veil our selves with the darkness; for the light dwells in us. "For 

the darkness," it is said, "comprehendeth it not." And the very night itself is 

illuminated by temperate reason. The thoughts of good men Scripture has named 

"sleepless lamps;" although for one to attempt even to practice concealment, with 

reference to what he does, is confessedly to sin. And every one who sins, directly 

wrongs not so much his neighbor if he commits adultery, as himself, because he has 

committed adultery, besides making himself worse and less thought of. For he who 

sins, in the degree in which he sins, becomes worse and is of less estimation than 

before; and he who has been overcome by base pleasures, has now licentiousness 

wholly attached to him. Wherefore he who commits fornication is wholly dead to 

God, and is abandoned by the Word as a dead body by the spirit. For what is holy, as

is right, abhors to be polluted. But it is always lawful for the pure to touch the pure. 

Do not, I pray, put off modesty at the same time that you put off your clothes; 

because it is never right for the just man to divest himself of continence. For, lo, this 

mortal shall put on immortality; when the insatiableness of desire, which rushes 

into licentiousness, being trained to self-restraint, and made free from the love of 

corruption, shall consign the man to everlasting chastity. "For in this world they 

marry and are given in marriage." But having done with the works of the flesh, and 

having been clothed with immortality, the flesh itself being pure, we pursue after 

that which is according to the measure of the angels.” (The Paedagogus or The 

Instructor, Book II, Chapter X.--On the Procreation and Education of Children, c. 

198 A.D.)

Indeed, “The good of marriage remains a good, as it has always been a good among the 

People of God. … Now it allows human beings to procreate children, not like animals by 



merely copulating with females, but in a decent conjugal order. Nevertheless, when a 

Christian mind focuses on celestial things, it wins a victory beyond all praise. Yet, since, as 

the Lord says [Mt. 19:11-12], not all can accept this message, let those who can do so, and 

let those who cannot be content to marry. Let them weigh well what they have not chosen, 

and persevere in what they have embarked on. Let no opportunity be given to the 

Adversary, and let Christ be robbed of no offering. If purity is not preserved in the conjugal

bond, one should fear damnation.” (Gratian, Marriage Canons From The Decretum, Case 

Twenty-Seven, Question I, Part 2, C. 41)

In a sense, one can truly say that the person who sets his heart on loving a physical 

pleasure with his will – whatever it may be – worships and loves a kind of idol. That is why 

we as humans must always do our utmost to try to escape or minimize the pleasures that 

are addictive to us. For the stronger a pleasure is and the more delightful it is to our senses,

the more potential there is for it to become a sin and for a person to grow attached to it. St. 

Thomas Aquinas writes concerning this, “If the sexual pleasure is sought beyond the limits 

of integrity proper to marriage, in the sense that in conjugal relations the spouse sees in 

the partner not any more the characteristics proper to the spouse, but only a 

female/woman and is disposed to do with her the same things even if she were not his wife,

he has sinned mortally.” (In Sententiarum, d.31, q.2, art, 3) Also, “It is needed to be said 

that a man seeks in the wife pleasure as from a prostitute when he looks at her with the 

same look with which he would look at a prostitute.” (Ibid., d.31, q.2, art, 3) And so, “Self-

restraint is to prevail over sensual pleasure; on the other hand, the prevalence of the latter 

is what I call licentiousness.” (St. Gregory of Nazianzus, Vol. II, Epi Ithika or Moral 

Epopees 31, Ori pachimereis, PG 37, 651A)

Another good example how loving one’s spouse (like an adulterer) – in an inordinate, 

unreasonable and sensual manner is sinful and evil – is found in The Revelations of St. 

Bridget in a chapter about a damned person who “was married and had no more 

than one wife and did not have intercourse with any other woman. However, 

he maintained his fidelity in marriage not because of divine charity and fear 

but because he loved the body of his wife so tenderly that he was not attracted 

by sexual union with any other body.” This example shows us that even in the time of

St. Bridget in the 14th century, men and women of bad will loved the carnal pleasure they 

could derive from their spouse in an unreasonable and evil manner. Indeed, even though 

this man only loved his wife in a sensual manner rather than other women, he was still 

damned, thus showing us God’s hatred of and severity in judging marital sexual sins.

“The bride [St. Bridget] had a vision of what seemed to be two demons, alike in 

every limb, standing before the judgment seat of God. They had mouths wide open 



like wolves, glass-like eyes with burning flames inside, hanging ears like rabbits, 

swollen and protruding bellies, hands like those of a griffin, legs without joints, feet 

that looked mutilated and half cut-off. One of them said then to the judge: “Judge, 

sentence the soul of this knight who matches me to be united to me as my mate!”

The judge [Our Lord Jesus Christ] replied: “Tell me what rightful claim you 

have to his soul!”

The demon answered: “I ask you first, since you judge fairly: Is it not said, 

where an animal is found similar in type to another, that it belongs to the lion 

species or wolf species or some other such species? So now I ask to which species 

this soul belongs—is she like angels or demons?”

The judge said: “She does not match the angels but you and your mates, that is

clear enough.”

Then, almost in mockery, the demon said: “When this soul was created from 

the fire of your unction, heat of union, that is, of your love, she was like you. Now, 

however, since she despised your sweet love, she is mine by a triple right: first, 

because she is like me in disposition; second, because we have the same tastes; 

third, because we both have a single will.” … Her belly is swollen, because the extent 

of her greed had no measure. She was filled but never satisfied. … I have a similar 

greed. If I alone could gain possession of all the souls in heaven and earth and 

purgatory, I would gladly seize them. And if only a single soul was left, I would out 

of my greed never let her go free from torment. Her breast is icy cold just like my 

own, since she never had any love for you and your commandments were never to 

her liking. So too, I feel no love for you. Rather, out of the envy I have toward you, I 

would willingly let myself be continuously killed in the bitterest of deaths and 

resuscitated again for the same punishment if only you were killed, if it were 

possible for you to be killed. …

This person was married and had no more than one wife and did not have 

intercourse with any other woman. However, he maintained his fidelity in 

marriage not because of divine charity and fear but because he loved the

body of his wife so tenderly that he was not attracted by sexual union 

with any other body. …

Then the judge [Jesus Christ] turned to me [St. Bridget] who had seen all this 

and said: “Woe to this man who was worse than a robber! He had his own soul on 

sale; he thirsted for the impurity of the flesh; he cheated his neighbor. This is 

why voices of men cry out for vengeance on him, the angels turn away their faces 

from him, the saints flee his company.”

Then the demon drew close to the soul that matched him and said: “O judge, 

look: here am I and I again! Here am I, wicked through my own wicked will, 

unredeemed and unredeemable. But this one here is another me: though he was 



redeemed, he made himself like me by obeying me more than you. … So she is mine!

Therefore, as they say, her flesh will be my flesh, though, of course, I have no flesh, 

and her blood will be my blood.” The demon seemed to be very happy about this and

began to clap his hands.

The judge said to him: “Why are you so happy and what kind of happiness is 

that you feel in the loss of a soul? Tell me while this bride of mine stands here 

listening. Although I know all things, answer me, for the sake of this bride, who can 

only grasp spiritual matters figuratively.”

The demon said: “As this soul burns, I burn even more fiercely. When I burn 

her with fire, I am burned even more. Yet, because you redeemed her with your 

blood and loved her to such an extent that you, God, gave yourself for her, and I still 

was able to deceive her, I am made glad.” (The Revelations of St. Bridget, Book 6, 

Chapter 31)

Sad to say, the truth of the matter is that most people in this world fits the description of 

this damned soul, since they love their spouse in an inordinate way. The Son of God, in a 

Revelation spoken to Saint Bridget, speaks of this, saying: “But now, the redeemed 

soul of man has become like the most ugly and shameless frog, jumping in its 

arrogance and living in filth through its sensuality. She has taken my gold away from 

me, that is, all my justice. That is why the devil rightly can say to me: ‘The gold 

you bought is not gold but a frog, fostered in the chest of my lust. Separate 

therefore the body from the soul and you shall see that she will jump directly 

to the chest of my lust where it was fostered.’ … Such is the soul of the man I am 

talking about to you. She is namely like the most vile frog, full of filthiness and 

lust, fostered in the chest of the devil.” (The Revelations of St. Bridget, Book 1, 

Chapter 21)

Hierarchy of sexual sins, licentiousness and illicit marital relations

Thomas N. Tentler, author of Sin and confession on the eve of the Reformation, and who 

studied the topic of the hierarchy of sexual sins developed in the Catholic Church from 

confession manuals, have listed the rank ordering of sexual sins committed by married and

unmarried people. Now this is interesting, for this is how Catholic priests (before the 

beginning stages of the Great Apostasy) would have viewed and judged many of the sexual 

acts people today commit without any shame. Many of the things you perhaps would think 

are acceptable, will be seen are not — and in fact to be totally sinful. This will give us an 

overview on what is acceptable and what is not while having marital relations. The sins are 

ordered in 16 categories and applies to both the married and unmarried. They are as 

follows:



(1) unchaste kiss, (2) unchaste touch, (3) fornication, (4) debauchery, (5) simple 

adultery (one partner married, one single), (6) double adultery (both partners 

married), (7) voluntary sacrilege (one partner under religious vows), (8) rape or 

abduction of virgin, (9) rape or abduction of wife, (10) rape or abduction of nun, 

(11) incest, (12) masturbation, (13) improper sexual position (even between 

spouses), (14), improper orifice or opening (most heinous crime between spouses), 

(15) sodomy (homosexuality), (16) bestiality.

There are obviously many other mortal sins included in the above categories that are not 

directly listed by name. So what other mortally sinful sexual activities or acts not listed 

above are commonly practiced today between married and unmarried people? The 

following list are only some of the most common examples of sins many people today are 

guilty of when they are having marital relations. It must of course be understood that if we 

have not listed some other sin that you might be doing that are lustful and shameful, it is 

still forbidden and a mortal sin to commit it. All of the following deeds are forbidden and 

are illicit marital relations, and must therefore be considered as the mortal sin of lust. 

Mortal sins always lead a soul to Hell unless one performs an Act of Contrition which 

includes Perfect Contrition and performs the other acts the Church requires for salvation.

 Striptease.

 Dressing sensual (both before, during or after marital relations).

 Sex games (or sexual role play).

 Sex toys (or other objects used for this purpose).

 Sensual, foul, unchaste or dirty talking (both before, during or after marital 

relations).

 Uncontrollable or unrestrained moaning. This is always a mortal sin if it’s 

done intentionally or with the intention to inflame one’s own or the other spouse’s 

lust. Most women can control themselves, but many choose not to since they are 

promiscuous. Some women indeed are very cruel and want to hurt others when it 

comes to this, and one can only say that such women who act in this way are 

abominable and demonic since they are searching for a foul pleasure and since they 

are hurting and killing their husband’s soul.

 The shaving of the genital hair (can be mortally sinful or non-sinful depending 

on the reason why it is done). If it’s done with the intention of enhancing sexual 

pleasure and/or for seeing more of the spouse, it is always a mortal sin.

 Inappropriate sexual position. This is often a sign of passion according to St. 

Thomas Aquinas, and if so, it is a mortal sin. (See next section for appropriate 

sexual position according to the teaching of the Church.)



 Aphrodisiacs or substances used to enhance lust. If the intention of the 

spouses when using aphrodisiacs is the enhancement of their shameful and 

damnable lust, they are absolutely committing a mortal sin. The only exception to 

this that is absolutely necessary would be if a husband couldn’t achieve an erection 

and so took a substance that helped him achieve this end. In this case it wouldn’t 

even be a venial sin since his intention for using it is not to increase his pleasure, but

rather to conceive children and fulfilling the marital duty. However, a husband must

never use pills or compounds that he knows will increase his lust. There are many 

pills and natural herbs that can be used to achieve an erection without necessarily 

increasing the pleasure (such as PDE-5 inhibitors). Erection first and foremost has 

to do with blood-flow, and so that is what should be looked for in herbs, medicines 

and supplements.

 Pausing, interrupting or prolonging the marital act (can be mortally sinful 

or non-sinful depending on the intention). It is always a mortal sin if it’s performed 

with the intention of increasing length or intensity of the sexual pleasure or for 

making the wife or husband reach climax outside of the natural, normal marital act. 

It is unnatural to interrupt the sexual act for the sake of mere pleasure. It is also a 

sign of passion, which is mortal (see St. Thomas in next section). For when a 

husband or wife engages in acts of unnatural prolonging or interrupting of the 

marital sexual act, they are no longer following the primary or secondary purpose of 

the sexual act (procreation and quenching of lust), but are rather following the 

motive of satisfying and inflaming their shameful and damnable lust as their (new) 

primary end or motive during marital relations. That’s why it’s a mortal sin to 

interrupt the act of marriage for the above mentioned reasons. Further, consider 

that the Catholic Church teaches that even the normal marital act when performed 

for the sole sake of pleasure is at least a venial sin, but spouses who are interrupting

the marital act for the sake of lust are not even performing the normal and natural 

marital act, but are hindering or interrupting it. As a consequence, they are 

committing an action that is inherently sinful and unnatural. Resting or taking 

pauses however is not sinful whenever the situation demands it. For example, the 

intercourse could be giving the wife pain or be exhausting the husband who, in 

sincerity, is trying to finalize the act but cannot do it. All of these and similar 

examples are not sinful, because they are not performed for the sake of lust. Hence, 

it is the evil intention of enhancing sexual pleasure while refusing to consummate 

the marital act in the natural way, by unreasonably interrupting it, or by 

unreasonably holding on too long, that makes the deed of prolonging marital 

relations sinful. For everything not following reason in the marital act, as explained 

by St. Thomas Aquinas in the beginning of this article, is sinful.

 Masturbation of self or spouse (before, during or after the act of marriage). 

Masturbation has always been considered as a mortal sin in the Catholic Church 



and it doesn’t cease to be a mortal sin just because the spouses are married. Despite 

this ancient, constant and infallible dogmatic moral teaching of the Catholic Church 

on the evilness and total sinfulness of masturbation—not only the perverted, evil 

Vatican II “Catholics” and “do what do wilt” satanic protestants, but even many so-

called “traditional Catholic” couples—actually believe that masturbation is right to 

do within the marriage act! Although they know and even admit that it’s a mortal 

sin to masturbate outside of the marriage act, they nevertheless believe that it is 

right to do within the marriage act — and that it is an exception. But what Church 

teaching or saint can they cite to support this heresy? None! Only evil, perverted 

and heretical theologians (or other heretical modern “Catholic” laymen’s private 

opinions) during the last 100 years or so, can they even cite to support this teaching.

This fact, then, is quite telling, and it proves that this teaching is directly inspired by

the Devil from the pits of Hell, since it was totally unheard of before the beginning 

stages of the Great Apostasy and the modern world. Those who teach that such a 

degraded and debauched lifestyle is “good”, “right” or “moral” are complete perverts

and their opinions are utterly worthless. All masturbatory touching of the genitals of

oneself or one’s spouse (i.e. manipulative sexual acts), is immoral and a mortal sin. 

Any type of masturbatory touching is immoral (regardless of whether or when 

climax occurs) because it is an act that is not natural, procreative or necessary for 

conception to occur and is, therefore, an unreasonable act.

 Kisses, touches, hugs, caresses etc. (can be sinful or non-sinful). All kisses, 

touches, hugs, and caresses performed for the sake of lust or sensual pleasure is 

mortally sinful and must always be avoided at all cost by all people at all times. 

Natural touches, kisses, hugs, caresses, embraces and the like (such as those 

performed by family members and by lovers in public) are not sinful provided they 

are not performed for the sake of sensual or lustful reasons. Spouses must be aware 

though, for even though it is not sinful to embrace one another out of affection, 

excess or unreasonability in embracing happens easily during the heat of 

concupiscence, and this is certainly sinful. Also, if spouses hug or kiss each other out

of affection and they perceive that their lust is aroused by this act, they must 

immediately cease with this deed that is arousing their lust or be guilty of the mortal

sin of unlawfully inflaming their lust. The more spouses indulge in these lawful 

embraces and are careless therein, the more likely it will become sinful. So to be on 

the safe side and to become perfect, spouses should never touch, kiss or even see 

each other naked during intercourse. Kissing and touching before intercourse are 

also particularly problematic as they lead to intercourse that is not governed by a 

desire to procreate. Spouses should also never walk around at home undressed or 

partially dressed. Women especially should never walk in their underwear or naked 

in the presence of their husband, as this behavior without a doubt will incite his lust.

This specific problem we have today of people walking around naked or dressed like 



whores in public or at home was typically unheard of before in society, as most men 

and women in the past was much more well dressed and modest, even at home. As 

an example demonstrating this fact, consider how women’s underwear looked like 

just 200 years ago. Believe it or not, but these underwear were in fact more modest 

than what many women wear as skirt or dress in public today!

 Unnatural sexual acts (always gravely sinful). An unnatural sexual act or touch is

any type of sexual act that is not natural, reasonable, or procreative. Some examples 

of unnatural sexual acts include shameful acts with the mouth, sodomy, acts 

performed on different parts of the body not intended for this purpose, and 

manipulative sexual acts (i.e. masturbation of self or the spouse). All unnatural 

sexual acts are intrinsically evil and always gravely immoral because these acts lack 

the natural and procreative meaning, and therefore right reason, which are required

by God for sexual acts to be moral. These acts are not procreative because they are 

not the type of act that is inherently directed at procreation. This is not the type of 

sexual union intended by God for human persons. Unnatural sexual acts are not 

justified by being done within marriage, nor by the circumstance that these acts 

occur in connection to or the context of natural marital relations, because the moral 

law requires each and every sexual act to be not only reasonable and marital, but 

also natural and procreative. All unnatural sexual acts and embraces are thus 

intrinsically evil and always gravely immoral due to the deprivation of the 

procreative purpose and right reason that always must accompany the marital act.

Examples of things a couple could do to inflame concupiscence accidentally (and that are 

bad, since it enhance lust!) but that are perhaps not sinful in every case depending on the 

intentions of the spouses while they’re doing it, is to have marital relations in light instead 

of in darkness, to come together naked or partially naked instead of clothed, or to touch 

each other more than what is absolutely necessary during the marital act by hugs and the 

like. All of these things however should be avoided by the spouses as much as possible in 

order to cultivate a virtuous, honorable and good marriage. In truth, the inflaming of 

concupiscence usually starts out as a venial sin and if continued always ends in mortal sin, 

because all control is lost. “Go not after thy lusts, but turn away from thy own will.” 

(Ecclesiasticus 18:30)

Appropriate sexual position

Christian moralists, canonists, and theologians from the patristic period onward 

commonly maintained that only one posture was appropriate and natural for human 

sexual intercourse.



St. Albertus Magnus the Great, Doctor of the Church, (c. 1206-1280): “Nature 

teaches that the proper manner is that the woman be on her back with 

the man lying on her stomach.” (Commentarii in IV Sententiarum (Dist. XXIII-

L))

Deviation from this was sanctioned only when illness or physical obesity necessitated or 

when there was danger of smothering the foetus in the advanced stages of pregnancy.

Many readers will undoubtedly question why the missionary position would be considered 

as the only appropriate form of sexual intercourse between a husband and wife. The simple

answer to this question is because of the natural order of the hierarchy so 

established by God, because in marriage the husband is the head of the wife.

Ephesians 5:23 “Because the   husband   is the head of the wife, as Christ is the head of

the church. He is the savior of his body.”

The missionary position is simply a bodily manifestation of this. If it were otherwise, the 

woman would be more like a man (more like the head and in control) and the man more 

like a woman (more submissive and receptive), which is contrary to nature.

Genesis 1:27 “And God created man to his own image: to the image of God he 

created him: male and female he created them.”

St. Thomas Aquinas teaches the same concept in his “Summa Theologica”:

“These species are differentiated on the part of the woman rather than of the man, 

because in the venereal act the woman is   passive and is by way of matter, 

whereas the man is by way of   agent [in way of acting]...” (St. Thomas 

Aquinas, Summa Theologica, Second Part of the Second Part, Q. 154, Art. 1)

Thus, the Catholic Church teaches that any sexual position performed by the spouses 

where the woman is by way of agent, (that is, when she is more in control of the sexual act 

with her movements) is contrary to nature and tradition, in addition to the natural 

hierarchy so established by God.

But there are also other reasons why the Church commonly have recommended only the 

missionary position. The most obvious reason, of course, is because these other positions 

or “experimentations” are usually more “exciting” to people who practice them, since it 

enhances their lust and gives them greater levels of pleasure or enjoyment than they 



otherwise would have, in addition to making the act more bestial. So that’s why Church 

tradition holds as contrary to nature those other positions. The Church has as it’s main 

goal the preservation of morality and the salvation of souls, and not that of appeasing stiff-

necked, lust-seeking couples who are searching for new ways to damn themselves. The 

Angelic Doctor, St. Thomas Aquinas, who was well aware of the sexual depravity of 

humankind, wonderfully refers to these most obvious reasons in his writings as well.

St. Thomas Aquinas, In Libros Sententiarum, Chapter IV, Section 31, 2, 3: “Marital 

relations are contrary to nature when either the right receptacle or the proper 

position required by nature is avoided. In the first case it is always a mortal 

sin because no offspring can result, so that the purpose of nature is completely 

frustrated. But in the second case [of inappropriate sexual positions] it is not always 

a mortal sin, as some say, though it can be the sign of a passion which is 

mortal; at times the latter can occur without sin, as when one’s bodily condition 

does not permit any other method. In general, this practice is more serious 

the more it departs from the natural way.”

St. Thomas Aquinas’ mentor, St. Albertus Magnus the Great, also a Doctor of the Church, 

taught that to depart from the “natural position” for human intercourse, the husband on 

top of his wife, was to become like the “brute animals.” (Albert the Great, On the Sentences,

4.31.24) St. Thomas Aquinas elaborated on that concept, teaching that: “by not observing 

the natural manner of copulation, either as to undue means, or as to other monstrous and 

bestial manners of copulation,” the married couple commits sin by going “contrary to the 

natural order of the venereal act as becoming to the human race.” (St. Thomas Aquinas, 

Summa Theologica, I:II, q. 154, art. 11)

In truth, “Some, then, as we have shown, have tried to go beyond what is right and the 

concord that marks salvation which is holy and established. … They have abandoned 

themselves to lust without restraint and persuade their neighbors to live licentiously; as 

wretches they follow the Scripture: "Cast your lot in with us; let us all have a common 

purse and let our moneybag be one." [Prov. 1:14] On account of them the same prophet 

gives us advice saying: "Go not in the way with them, withdraw thy foot from their steps. 

For not unjustly are nets spread out to catch birds; for they are guilty of bloodshed and 

treasure up evil for themselves" [Prov. 1:15-18] that is, they seek for immorality and teach 

their neighbors to do the same. According to the prophet they are "fighters struck with 

their own tails" (ourai), to which the Greeks give the name kerkoi. Those to whom the 

prophecy refers might well be lustful, incontinent, men who fight with their tails, children 

of darkness and wrath… And again in anger at such people he directs that we should "have 

no fellowship with any one called a brother if he is a fornicator or covetous man or idolater 



or reviler or drunkard or robber; with such a man one ought not even to eat." [1 Cor. 5:11] 

"For I through the law am dead to the law," he says, "that I may live unto God. I am 

crucified with Christ; it is no longer I that live," meaning that I used to live according to my

lusts, "but Christ lives in me," and I am pure and blessed by obeying the commandments; 

so that whereas at one time I lived in the flesh carnally, "the life which I now live in the 

flesh I live by faith in the Son of God" [Gal. 2:19-20].” (St. Clement of Alexandria, The 

Stromata or Miscellanies, Book III, Chapter XVIII, Section 105-106)

Kisses and touches performed for sensual motives is condemned as a mortal 

sin by the Catholic Church and Her Saints for both married and unmarried 

alike

Pope Alexander VII, Various Errors on Moral Matters #40, September 

24, 1665 and March 18, 1666: “It is a probable opinion which states that a kiss is

only venial when performed for the sake of the carnal and sensible delight which 

arises from the kiss, if danger of further consent and pollution [or ejaculation] is 

excluded.” – Condemned statement by Pope Alexander VII. (Denz. 1140)

The Church’s moral teaching that condemns kisses “performed for the sake of the carnal 

and sensible delight” might come as a surprise to many married couples who thought that 

this was lawful to do within a marriage. Now some people will indeed be quick to suggest 

that this statement only applies to unmarried people. However the truth of the matter is 

that there is not a single indication in the decree that even remotely suggests this. This 

objection is also easily refuted by considering the wording and reason behind the decree, 

which of course applies both to the married and unmarried people. Note that “pollution” is 

an older term used to describe “ejaculation” or “discharge of semen” other than during 

lawful sex.

The Free Dictionary, The Origin & History, pollution: c.1340, "discharge of semen 

other than during sex," later, "desecration, defilement" (late 14c.), from L.L. 

pollutionem (nom. pollutio) "defilement," from L. polluere "to soil, defile, 

contaminate,"

Therefore, according to the above Church condemnation, even if spouses or unmarried 

people do not consent to do anything more than the act of kissing itself and don’t commit 

any other sexual sin or act, it would still be considered as a mortal sin for them to 

be kissing “for the sake of the carnal and sensible delight” even if “danger of 

further consent and pollution [or ejaculation] is excluded.” This, of course, is 

true both before, during, and after the marital act, and applies both to married and 



unmarried people alike. Thus, spouses may never kiss each other in a sensual way or 

in this way provoke themselves into sexual lust or “pollution,” either as an act that is 

separated completely from the marital act or as an act that is committed in relationship to 

the marital act (such as foreplay), even if pollution or ejaculation is excluded.

Again, the condemned proposition specifically mentioned that kisses “for the sake of the 

carnal and sensible delight which arises from the kiss” is mortally sinful even though 

“danger of further consent and pollution [or ejaculation] is excluded” so that no one, 

whether married or unmarried, should get the idea that they would be allowed to kiss 

another person for sensual pleasure as long as they did not proceed any further than that.

This point is important to mention since many lustful couples use all kinds of unnecessary 

acts before, during and after sexual relations. They try to excuse these shameful acts by 

claiming that they cannot complete the sexual act without them. However, their sinful 

excuse is condemned by this decree alone.

Now, the main reason for why the act of kissing for the sake of venereal pleasure is 

mortally sinful according to the teachings of the Catholic Church, the Saints and the 

Doctors of the Church is because it’s lust and serves no reasonable purpose other than 

wickedly arousing the selfish sexual desire of the spouses while not being able to effect the 

conception of a child. This fact then shows us that sensual kissing is a completely selfish 

and unnecessary act with no other purpose than to inflame a person’s shameful lust, which 

is contrary to virtue and the good of marriage. Again, unless husband or wife are totally 

degenerated, the mere thought of having sex with their spouse should be enough to inflame

their lust and make them ready—at least on the part of the husband. And if this is true with

mere thoughts, how much more with kisses and touches?

There can be no doubt about the fact that many men who are ignorant about sex and 

women would be in danger of “pollution” by the mere thought of, or act of, sensual kissing 

or touching. It happens even today amongst some men, mostly in young men who are 

unlearned in the ways of lust—if one can call it that. That’s why the condemned proposition

that tried to excuse this mortal sin even mentioned if “pollution is excluded,” as if 

wanting to argue that only ejaculation or climax (or pollution) was the mortal sin and not 

also the evil intention of seeking the pleasure. However, as we all could see above, whether 

pollution actually happens or not, sensual kisses was still condemned as a mortal sin 

according to God’s Holy Law.

The fact that many men today have no danger of pollution from sensual kisses or touches 

does not make it lawful or right either. Because it is obvious that the act is not made lawful 



just because some men have hardened their hearts and become perverted. Simply said, all 

kisses and touches performed for the sake of sensual or fleshly pleasure is condemned as a 

mortal sin by the Catholic Church.

There are three main reasons for why all kisses and touches “when performed for the sake 

of the carnal and sensible delight which arises from the kiss” is mortally sinful and a sin 

against the Natural Law. The first reason is that they are a kind of drug abuse since they 

are selfish, intoxicating and unnecessary just like drug abuse is; the second is 

that they are shameful since the people who commit these unnecessary acts are ashamed 

to do them in front of other people; and the third is that they are non-procreative even 

though God’s law teaches that the “the conjugal act is destined primarily by nature 

for the begetting of children” (Pope Pius XI, Casti Connubii #54). These three reasons 

are also why the Church teaches that even the normal, natural and   procreative “act 

of marriage exercised for pleasure only” is condemned as a sin for both the 

married and unmarried people alike (Blessed Pope Innocent XI) and why this 

truth was taught already in the Old Testament by God long before even the New Testament

was revealed to us by Our Lord Jesus Christ.

The Holy Bible, Tobias 6:16-17, 22; 8:9 “Then the angel Raphael said to him 

[Tobias]: Hear me, and I will shew thee who they are, over whom the 

devil can prevail. For they who in such manner receive matrimony, as to

shut out God from themselves, and from their mind, and to give 

themselves to their lust, as the horse and mule, which have not 

understanding, over them the devil hath power. … And when the third night 

is past, thou shalt take the virgin with the fear of the Lord, moved rather for love

of children than for lust, that in the seed of Abraham thou mayest obtain a 

blessing in children… [Tobias said] And now, Lord, thou knowest, that not for 

fleshly lust do I take my sister to wife, but only for the love of posterity, in 

which thy name may be blessed for ever and ever.”

One of the three greatest reasons for why all non-procreative and unnecessary forms of 

sexual acts are mortally sinful is that all sexual acts (even marital, natural, lawful and 

procreative ones) are intoxicating and affects the person similar to the effect of a drug. In 

fact, the sexual pleasure is many times more intoxicating than many drugs that are 

unlawful to abuse. But when people are performing unnatural and non-procreative forms 

of sexual acts, they are abusing the marital act in a similar way that a drug user abuses 

drugs, or a glutton abuses food. It is an inherently selfish act that are not founded on 

reason, but only on their unlawful and shameful search for carnal pleasure, similar to the 

action of a person that uses drugs in order to get intoxicated or high. This absolutely 



proves that all unnecessary and non-procreative forms of sexual acts, such as sensual 

kisses and touches, are sinful and unreasonable to abuse in the same way that drugs are 

sinful and unreasonable to abuse.

This is also why the Church teaches that even the normal, natural and procreative “act 

of marriage exercised for pleasure only” is condemned as a sin for both the 

married and unmarried people alike (Pope Innocent XI, Various Errors on 

Moral Matters Condemned in Decree (# 8), March 4, 1679). Since the Church 

and the Natural Law condemns even the normal, natural and procreative “act of 

marriage exercised for pleasure only”, even though this act is procreative in itself, 

it is obvious that all   non-procreative   and unnecessary forms of sexual acts (such as 

sensual kisses and touches) are condemned as even worse sins (that is, as mortal sins); 

since they are utterly unnatural, unreasonable, shameful, and selfish. This obvious

fact is also why it is patently absurd and illogical for anyone who agree with the Church’s 

condemnation of the normal, natural and procreative “act of marriage exercised for

pleasure only” even though this act is directly procreative in itself, to then turn around

and say that the Church and the Saints allows spouses to perform unnatural or non-

procreative sexual acts, such as sensual kisses and touches! In truth, it is a marvel how 

anyone who accept such a contradictory, illogical and absurd position as described above is

even able to justify such a stupid position in his own conscience, but free will being what it 

is, we can only pray that those who have fallen into this false and unreasonable position see

their error, and become converted.

A sick person is allowed by God’s permission to take drugs in order to lessen his pain. But 

when this sick person uses more drugs than he needs in order to get intoxicated, or 

continues to use the drugs after he gets well, he commits the sin of drug abuse. This is a 

perfect example of those who perform non-procreative or unnecessary forms of sexual acts 

(such as sensual kisses and touches) either by themselves or in relationship to the marital 

act. They are gluttonous or overindulgent in the marital act, and are thus sinning against 

their reason and the Natural Law. For “the sin of lust consists in seeking venereal 

pleasure not in accordance with right reason...” and “lust there signifies any 

kind of excess.” (St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, Second Part of the Second 

Part, Q. 154, Art. 1)

The “excess” that St. Thomas and the Church condemns as a sin are all sexual acts except 

for what is inherent in the normal, natural and procreative marital act itself. All other 

sexual acts are by their own nature inexcusable and a sin against the Natural Law, which 

means that even though a person has never been told or taught that they are sins, they are 

still committing a mortal sin, just like a person do not have to be told or taught that 



murder, abortion, stealing, or getting intoxicated or drunk is a sin against the Natural Law 

in order for this person to be able to commit a mortal sin. As the Haydock Bible and 

Commentary correctly explains about The Natural Law and Romans 2:14-16: “these men 

are a law to themselves, and have it written in their hearts, as to the 

existence of a God, and their reason tells them, that many sins are 

unlawful...”

In truth, “We may also reply that "lasciviousness" relates to certain acts 

circumstantial to the venereal act, for instance kisses, touches, and so forth.” 

(Summa Theologica, II-II, Q. 154, Art. 1) Notice that St. Thomas even rejects as lascivious 

and unlawful “acts circumstantial to the venereal act, for instance kisses, 

touches, and so forth”, and so it is clear that St. Thomas taught that all non-procreative 

and unnecessary sexual acts are sinful and against nature. This is also why the Natural Law

and the Church teaches that even sensual kisses performed “for the sake of the carnal 

and sensible delight which arises from the kiss” is condemned as a mortal sin for 

both the married and the unmarried people alike (Pope Alexander VII).

St. Augustine also confirms the fact that it is utterly shameful to even think that one could 

use “kisses and embraces” for venereal pleasure: “... and you [the Pelagian heretic Julian] 

do not blush to say you think: ‘It is the more to be commended because the other parts of 

the body serve it [the reproductive member], that it may be more ardently aroused; be it 

the eyes for lusting, or the other members, in kisses and embraces.’” (St. Augustine, 

Against Julian, Book V, Chapter 5, Section 23) Indeed, the people of the modern world 

shamelessly do not blush to proclaim that kisses and touches for venereal pleasure is 

lawful and even good, just like the heretics of the early Church did! Since many of the 

heretics of our own times, like Julian, are Pelagians in their doctrine and rejects the 

Church’s teaching concerning Original Sin, they also fail to see the inherent evilness of 

unnatural or non-procreative sexual acts, (such as sensual kisses and touches) since they 

have chosen to call concupiscence or sexual desire “good” or a “gift from God” rather than 

a defect that arose from the Original Sin of Adam and Eve. In addition to all of this 

evidence, this quotation also shows us that even the married are forbidden to perform 

unnatural or non-procreative sexual acts such as sensual kisses and touches. The Pelagian 

heretic Julian that St. Augustine is citing in this quotation, did not teach that sexual acts 

(such as sensual kisses and touches) could be performed by unmarried people, but that 

only the married were allowed to perform them, which shows us that it is shameful to even 

dare to suggest that the married can perform such acts. This fact, then, directly refutes 

those who claim that the Church and Her Saints only condemns kisses and touches for 

venereal pleasure for those who are unmarried.



This is also why St. Augustine teaches that all non-procreative or unnecessary sexual acts 

(such as sensual kisses and touches) are sinful even for the married.

St. Augustine, On The Good of Marriage: “For necessary sexual intercourse for 

begetting [of children] is free from blame, and itself is alone worthy of marriage. 

But that which goes beyond this necessity [of begetting children, such as

sensual kisses and touches] no longer follows reason but lust.” (Section 11,

A.D. 401)

Thus, St. Augustine taught that the only lawful sexual act was the intercourse itself. This 

obviously excludes all other sexual acts that are not part of the normal and natural 

intercourse “for the begetting of children”. Notice that St. Augustine is also speaking about 

married people in this quotation, since he says that “necessary sexual intercourse for 

begetting [of children] is free from blame, and itself is alone worthy of marriage”, thus 

showing us that he is speaking about the married in this quotation, and not only the 

unmarried. The fact that he is speaking about the married, of course, totally refutes all who

say that only the unmarried but not the married are forbidden by the Saints and the 

Church to perform unnatural, non-procreative or unnecessary sexual acts—such as sensual

kisses and touches. Thus, “as regards any   part of the body [such as the mouth] which is 

not meant for generative [procreative] purposes, should a man use even his own wife 

in it, it is against nature and flagitious [that is, atrociously wicked; vicious; 

outrageous].” (St. Augustine, On Marriage and Concupiscence, Book 2, Chapter 35). 

Again, for those who would claim that only some non-procreative or unnecessary sexual 

acts, such as masturbation of self or of spouse, oral and anal sex, or foreplay, are 

condemned by the Church and Her Saints, but not sensual touches or kisses, St. Augustine 

answers that “as regards any   part of the body [such as the mouth] which is not meant 

for generative [procreative] purposes, should a man use even his own wife in it, it is 

against nature and flagitious” in order to show us that no sexual act without exception

that is non-procreative could ever be performed by married spouses without sin, and that 

all unnecessary sexual acts are “against nature” and condemned and utterly detested by 

God: “For necessary sexual intercourse for begetting [of children] is free from blame, 

and itself is alone worthy of marriage. But that which goes beyond this necessity 

[of begetting children, such as sensual kisses and touches] no longer follows 

reason but lust.” (On The Good of Marriage, Section 11)

Indeed, we know that St. Augustine even teaches that spouses who perform the normal, 

natural and procreative sexual act itself but without excusing it with the explicit motive of 

procreation, are committing a sin; and since this is so even though this act is procreative 

in itself, how much more must not those acts that are non-procreative be condemned by 



him?

St. Augustine, On Marriage and Concupiscence, Book 1, Chapter 17, A.D. 419: “It is, 

however, one thing for married persons to have intercourse only for the wish to 

beget children, which is not sinful: it is another thing for them to desire carnal 

pleasure in cohabitation, but with the spouse only,   which involves venial sin  . 

For although propagation of offspring is not the motive of the intercourse, there is 

still no attempt to prevent such propagation, either by wrong desire or evil 

appliance.”

Therefore, it is patently absurd and illogical to claim that St. Augustine teaches that the 

normal, natural and procreative sexual act itself, but without excusing it with the explicit 

motive of procreation, is sinful to perform for the married; but then turn around and claim 

that he allows spouses to perform non-procreative or unnecessary sexual acts, such as 

sensual kisses and touches. 

The fact of the matter is that every shred of evidence from the Great Saint Augustine’s 

writings utterly destroys the heresy against the Natural Law which teaches that sensual 

kisses and touches are allowed or lawful for the married: “But those who, giving the rein to 

lust, either wander about steeping themselves in a multitude of debaucheries, or even in 

regard to one wife not only exceed the measure necessary for the procreation 

of children, but with the shameless license of a sort of slavish freedom heap 

up the filth of a still more beastly excess  ...” (St. Augustine, On Christian Doctrine, 

Book III, Chapter 19:28) Saint Augustine makes it perfectly clear that all sexual acts that 

“exceed the measure necessary for the procreation of children” are acts of “beastly excess”. 

Are sensual kisses and touches “necessary for the procreation of children”. Of course not! 

Only the most dishonest person would ever dare to claim such a thing. Thus, it is a fact that

St. Augustine, Doctor of the Church, condemns those who “even in regard to one wife 

not only exceed the measure necessary for the procreation of children,   but 

with the shameless license of a sort of slavish freedom heap up the filth of a 

still more beastly excess...” and anyone who denies this is simply said not being 

honest, sad to say!

Furthermore, Pope Pius XI clearly proclaims the Magisterium’s definitive teaching in his 

encyclical Casti Connubii, which is also found in Holy Scripture, Sacred Tradition and the 

Natural Law, that each and every marital sexual act must include the procreative function 

as well as that “the intrinsic nature of the act” must be “preserved” in order for the spouses 

to even be able to consider the secondary ends of marriage. This teaching necessarily 

prohibits the married couple from engaging in any kind of unnatural, non-procreative or 



unnecessary sexual act (with or without climax), because all such acts lack the procreative 

function. Pope Pius XI teaches that spouses are not forbidden to consider the secondary 

ends of marriage “SO LONG AS THEY ARE SUBORDINATED TO THE PRIMARY 

END   [THAT IS, PROCREATION OF CHILDREN] and so long as the intrinsic nature 

of the act is preserved.”

Pope Pius XI, Casti Connubii (# 59), Dec. 31, 1930: “For in matrimony as well as in 

the use of the matrimonial right there are also secondary ends, such as mutual aid, 

the cultivating of mutual love, and the quieting of concupiscence which husband and

wife are not forbidden to consider SO LONG AS THEY ARE SUBORDINATED 

TO THE PRIMARY END   [THAT IS, PROCREATION OF CHILDREN] and 

so long as the intrinsic nature of the act is preserved.”

Pope Pius XI directly teaches that the married are not even allowed to “consider” the 

secondary ends of marriage unless they are subordinated to the primary purpose of 

marriage (procreation) and unless “the intrinsic nature of the act is preserved” which 

means that all sexual acts must be able to procreate in themselves, and that no unnatural 

and non-procreative form of a sexual act (such as sensual kisses and touches) can ever be 

performed without sin.

Notice how clearly Pope Pius XI teaches that married people are not even allowed to 

“consider” the secondary ends of marriage unless they are subordinated to the primary 

purpose of marriage and “the intrinsic nature of the act is preserved” which means that 

one may never perform anything other than the normal, natural and 

procreative marital act itself. This, of course, totally excludes all sensual 

kisses and touches. The secondary ends of marriage “such as mutual aid, the cultivation

of mutual love, and the quieting of concupiscence” can follow after the primary end or 

purpose of begetting children if the spouses choose this, but the secondary ends or motives

are not absolutely needed to lawfully perform the marital act in the same way as the 

primary purpose of begetting children, nor is the secondary motive of quieting 

concupiscence meritorious even though it is allowed: “Love your wives then, but love 

them chastely. In your intercourse with them keep yourselves within the 

bounds necessary for the procreation of children. And inasmuch as you 

cannot otherwise have them, descend to it with regret.” (St. Augustine, Sermons 

on the New Testament, Sermon 1)

The Catechism of the Council of Trent: “Two lessons of instruction are then to be 

specially impressed on the mind of the faithful. The first is that marriage is not 

to be used from motives of sensuality or pleasure, but that its use is to be 



restrained within those limits, which, as we have above shown, are prescribed by the

Lord. They should be mindful of the exhortation of the Apostle: “They 

that have wives, let them be as though they had them not,” (1 Cor. 7:29) 

and that St. Jerome says: “The love which a wise man cherishes towards his 

wife is the result of judgment, not the impulse of passion; he governs the

impetuosity of desire, and is not hurried into indulgence. There is 

nothing more shameful than that a husband should love his wife as an 

adulteress.””

Good and virtuous spouses always remember that God is present with them, and that is 

also why they do not stoop to the evil and unnatural sexual sins that so plague humanity 

today. “The activities of marriage itself, if they are not modest and do not take place under 

the eyes of God as it were, so that the only intention is children, are filth and lust.” (St. 

Jerome, Commentary on the Epistle to the Galatians, Book III, Chapter 5:21)

In truth, “filth” is the most suitable word that sums up the worth of every marital act that 

lacks a procreative purpose. Thus, “… when it [the sexual act] is from lust or for the sake of 

pleasure, then the coition is a mortal sin and the man sins mortally. … And these dicta 

assume that the man and his wife have sex according to the order of nature, 

for anyone who goes against nature always sins mortally and more seriously 

with his wife than with anyone else and should be punished more seriously… 

Note the difference between the two cases of husband-wife sex, for incontinence and for 

pleasure and lust… In the second case, he seeks to procure pleasure with hands 

or thought or passionate uses and incentives [such as sensual kisses] so he 

can do more than just have sex with his wife… [thus sinning mortally] because he 

acts as an adulterer when he burns like an adulterer even with his own wife.” (Gratian, On 

Marriage, Dictum Post C. 32. 2. 2)

Footnote 359 to The Shepherd of Hermas: “‘To the pure, all things are pure;’ but 

they who presume on this great truth to indulge in kissings and like familiarities are 

tempting a dangerous downfall.”

St. Cyprian of Carthage, To Pomponius (c. A.D. 249): “Assuredly the mere lying 

together, the mere embracing, the very talking together, and the act of kissing, and 

the disgraceful and foul slumber of two persons lying together, how much of 

dishonour and crime does it confess!” (The Epistles of Cyprian, Epistle LXI)

St. Clement of Alexandria, The Stromata, Book II, Chapter XX (c. 199 A.D.): 

“Socrates accordingly bids ‘people guard against enticements to eat when they are 



not hungry, and to drink when not thirsty, and the glances and kisses of the fair, as 

fitted to inject a deadlier poison than that of scorpions and spiders.’” (Ante-Nicene 

Fathers, Vol 2, p. 613)

Indeed, the argument that sensual kisses and touches are sinful for both the married and 

unmarried alike because they are intoxicating like a drug is just one of the three main 

arguments against it, the other two being that they are shameful and non-procreative. If 

one wants to read more about these two arguments and why they refute all those who 

perversely claim that one may perform kisses and touches for sensual reasons (or any other

unnecessary or non-procreative sexual act), one can read more about them in the 

beginning of Part 2 of this Book, which is named “Sexual Pleasure, Lust,   And The Various 

Sexual Acts In Marriage”.

Lustful kisses and touches between spouses are definitely mortal sins

Master Jean Charlier de Gerson (13 December 1363 – 12 July 1429), French scholar, 

educator, reformer, and poet, Chancellor of the University of Paris, a guiding light of the 

conciliar movement and one of the most prominent theologians at the Council of 

Constance, had the following interesting things to say about lustful kisses and 

touches in marriage between two married spouses, contraception and about 

sensually arousing oneself:

Jean Gerson, Oeuvres Complétes: “Several doctors [of Divinity] maintain that 

willingly fostering wicked carnal thoughts in order to enjoy oneself is a deadly sin, 

even without doing the deed. Be sure, however, that kisses, gazes, and fondling, 

mainly caused by such wicked and lustful thoughts, without anything more, is an 

even greater sin. … it is even worse if these kisses do not respect the honesty which 

is usually kept in public.

“… You have committed the sin of lust: If you have fondled and stroked 

yourself on your shameful member until you obtain the dirty carnal pleasure. If you 

initiated such sins with others, by words, kisses, fondling, or other signs, or 

immodest paintings. … If you committed this sin differently from Nature ordered, or

against the honesty that belongs to marriage. … If you wanted to be desired and 

lusted after for your beauty, your behavior, your clothes, makeup, dancing or 

dissolute gazes.

“… What a young boy should tell in confession: I sometimes stroked 

myself or others, urged by disorderly pleasure; I fondled myself, in my bed and 

elsewhere, something I would not have dared to do if people had been there. 

Sometimes the priest cannot absolve such fondling. If they are not confessed and 
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the details given, whatever the shame, one cannot be absolved, and the confession is

worthless: one is destined to be damned for ever in Hell. The action and the way it 

has been done must be told.

“… Is it a sin to kiss? I answer that kisses between spouses who maintain the

same modesty as the kiss of peace at church, or who do them openly, are without 

sin. If they do them so immodestly [and lustfully] that I cannot be more 

precise, it is an abominable deadly sin. If kisses are made between strangers 

and publicly, as a sign of peace, by friendship or kinship, without wicked thought, 

there is no sin. They could be dangerous between clerics, or people of the same sex 

or lineage, or in a secret place, and in a prolonged way.

“… Is it a mortal sin to eat and drink in order to carnally arouse 

oneself? Yes, if it is out of wedlock, and even with one’s spouse, if it is to enjoy a 

pleasure which is not required in marriage.

“… The fifth commandment is: thou shall not kill. … They commit this 

sin who succeed, in whatever way, in preventing the fruit which should come from 

carnal intercourse between man and woman [such as by NFP, contraception or 

abortion]. … It is forbidden for two people,   married or not  , to do any kind of lustful 

fondling without respecting the way and the vessel Nature requires for conceiving 

children [that is, one cannot perform “extra” sexual acts not able to procreate in 

themselves or that are not intended for procreation]. It is worse when it is outside of

the natural way [unnatural sexual acts], either if it is out of wedlock or even 

worse, within it [that is, all unnecessary and non-procreative sexual acts

within marriage are considered as worse sins than when they are 

committed outside of marriage].

“Is it permitted for spouses to prevent the conception of a child? No:

I often say that it is a sin worse than murder [hence that contraception or NFP is 

equivalent to murder]. It is a sin which deserves the fires of Hell. Briefly, any way of 

preventing conception during intercourse is dishonest and reprehensible.”

Here we see the very obvious truth of the Natural Law that spouses are committing “an 

abominable deadly sin” when they kiss each other for sensual or venereal pleasure. “Is 

it a sin to kiss? I answer that kisses between spouses who maintain the same modesty as 

the kiss of peace at church, or who do them openly, are without sin. If they do them so 

immodestly [and lustfully] that I cannot be more precise, it is an abominable 

deadly sin.” Thus, it is clear that anyone who either performs acts of kissing or touching 

for venereal pleasure or who thinks that these acts are moral acts are sinning against 

nature, which means that they are in a state of damnation, since acts or heresies against 

nature can never be excused since no one can be a “material heretic” or in “ignorance” in 

regards to such things.



Lustful kisses and touches are mortal sins against the Natural Law

It is clear from the evidence thus far covered that sensual kisses and touches are not only 

mortal sins, but in fact also sins against the Natural Law. That means that any person who 

thinks it’s right to kiss or touch for the sake of carnal pleasure or lust is a heretic against 

the Natural Law, and as such, are therefore outside the Church of God and thus excluded 

from salvation. Everyone without exception who have kissed or touched someone or 

something for the sake of sensual pleasure proved by their deed that their primary or 

secondary purpose for doing this inherently evil, selfish and shameful deed was not the 

lawful motive to procreate or quench concupiscence, but rather the sinful and unlawful 

gratification and excitation of their shameful lust like brute beasts without any reason. No, 

it would be an insult to beasts to call these vile spouses beasts! It would be more accurate 

not to call them beasts, but demons, since beasts have no reason, and thus are blameless. 

In truth, such husbands and wives are lower in their actions than the beasts of the Earth! 

“Bodies corrupted by lust are the dwelling places of devils.” (St. Hilary of Poitiers,

On the Gospel, Matt. 11:2-10)

Everyone without exception that kisses and touches “for the sake of the carnal and sensible

delight which arises” from these acts, are committing a mortal sin against the Natural Law.

How so, you might ask? Well, I answer that it is easy to prove. 

First of all, acts of lust that are performed for the sake of pleasure and sensual kisses are 

completely selfish, shameful, intoxicating and unnecessary for conception to occur. Only a 

blind person could fail to see the fact that “the sin of lust consists in seeking 

venereal pleasure not in accordance with right reason...” and that “lust there 

signifies any kind of excess” (St. Thomas Aquinas) and this obvious fact totally 

excludes all kinds of sensual kisses and touches.

Second, consider how people will not kiss or touch their spouse in a sexual way or for 

carnal pleasure in front of other people (unless they are totally degenerated). And consider 

that they would be very ashamed if their parent, child or friend walked in on them when 

they were committing this shameful, selfish and unnecessary act with their spouse. It is 

thus clear that their conscience tells them that it is an inherently evil, shameful and 

unnecessary act; and yet, though they know this truth in their conscience, they 

nevertheless refuse to feel this very same shame when they are committing this act of lust 

in the presence of God and Mary and all the Saints and Angels in Heaven.

Sad to say, a little known truth known today taught by the Saints is also that pleasures of 



various kinds and sexual lusts and acts blinds people from perceiving spiritual truths and 

facts (see The evil of lust makes man blind to   spiritual things) and that is why people can 

sin so boldly against their natural conscience and God since they have allowed their 

conscience to be smothered by their evil lusts.

Some people may object that there are many other events that are shameful and that are 

not yet inherently sinful such as soiling one’s pants or being forced to show oneself naked 

to other people against one’s own will. This objection, however, fails to notice the obvious 

difference between 1) people committing acts of lust with a desire or longing; and 2) events

which are shameful but who are not desired or longed for by a person in a sensual way.

Acts of lust are acts performed for the sake of a pleasure and are performed with the will 

and purpose of satisfying a sensual desire while the events or acts of soiling one’s pants or 

being forced to show oneself naked to other people is not a desire or lust that is sought 

after. Thus, these people do not desire that these events should happen. If those people 

who endured the events of soiling their clothes or naked exhibition against their will would

sensually desire or lust for that these shameful events would happen in the same way that a

man or a woman lust for and desire that acts of lust happen, they would indeed be declared

the most disgusting perverts. Who but a complete and satanic pervert would sensually 

desire or lust after soiling their pants or being exhibited naked?

When Our Lord was going to be crucified, He was forced to be without any covering for His

private parts for a while before someone handed Him something to cover Himself with. 

Our Lord was obviously ashamed for having to appear naked before a lot of people, but He 

didn’t desire that this should happen, and most importantly, He didn’t lust at it when it 

happened! and so, there was no fault in Him. If, however, a person should lust or desire (in

a sensual way) that he or she should appear naked before other people (such as nude 

models), he or she would commit a mortal sin and be a pervert.

Consequently, it is not a mere shameful act that is sinful, but the shameful act that is 

performed with the intention of pleasing oneself sensually—that is sinful. Kissing for the 

sake of a venereal pleasure is a completely selfish act that only serves to increase lust, and 

as such, is against the natural law just like gluttony is against the natural law. It is indeed 

very similar to the sin of gluttony. One could say that those who commit this sin are 

gluttonous in the marital act. It is completely self evident that no one ever needed to break 

God’s law by kissing or touching their spouse in a sexual way in order to perform the 

marital act. No one ever needed to kiss or touch in a sensual way in order to be able to 

make a child. This is just a selfish, shameful and condemned excuse used by sexually 

perverted, morally depraved people in order to try to enhance or inflame their sexual 
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pleasure. Kisses and touches must not and cannot be used to satisfy sensual pleasure as is 

totally clear from the above Church condemnation and from the words of Jean Gerson 

(and as we will see, St. Thomas Aquinas).

Kisses, touches, hugs, caresses etc. can of course be sinful or non-sinful depending on why 

they are performed. All kisses, touches, hugs, and caresses performed for the sake of lust or

sensual pleasure is mortally sinful and must always be avoided at all cost by all people at 

all times. Natural touches, kisses, hugs, caresses, embraces and the like (such as those 

performed by family members and by lovers in public) are not sinful provided they are not 

performed for the sake of sensual or lustful reasons. Spouses must be aware though, for 

even though it is not sinful to embrace one another out of affection, excess or 

unreasonability in embracing happens easily during the heat of concupiscence, and this is 

certainly sinful. Also, if spouses hug or kiss each other out of affection and love and they 

perceive that their lust is aroused by this act, they must immediately cease with this deed 

that is arousing their lust, or be guilty of the mortal sin of unlawfully inflaming their lust.

It is totally clear that the reason for why so many people of our times consider kisses and 

touches for venereal or sensual pleasure to be a moral act in marriage and between 

married spouses is that the satanic media from the beginning of the 20th century have 

bombarded them with films, series and music that promotes this unnatural and non-

procreative perversity that were totally rejected by the Christian world if we just moved 

back in time a little. Indeed, just like all the other moral laws that have been flouted 

through the media in our time, such as the laws of modesty and marriage, sensual kisses 

have been promoted increasingly much in the media through films, music and series, and 

those who watch media with such kinds of perversity, rightly and justly fall into error 

concerning the Natural Law about how all non-procreative sexual acts are unlawful and 

unnatural, since they chose to put themselves into a proximate or near occasion of sinning,

which the Church condemns.

A good example of how people who get married today sin by kissing each other is the kiss 

that the husband and wife perform after the wedding ceremony. It is obvious that those 

who kiss each other in a lascivious and shameful manner are following what they have 

learned from the world and the media by watching perverted and evil shows, series and 

films, and that as a consequence of watching this filth, their shame and conscience have 

been completely smothered due to their lust and sensuality. Only people who have had 

their conscience seared with a hot iron could ever dare to kiss another human being in a 

shameful and lascivious manner, or for the sake of venereal pleasure, and this is much 

more true in the case of those who do this evil deed in public and in front of other people, 

and by this act, maliciously tempt other people to sins of impurity and sensual thoughts 



and desires. People who get married as well as anyone else who want to show affection 

towards someone close to them must instead learn to kiss them in a pure way as brothers 

and sisters kiss each other, or as modest married people in public kiss each other, for this 

is the only kind of kiss that God allows.

Tertullian, Against Marcion, Book I, Chapter 29, A.D 207: “For He [God] bestowed 

His blessing on matrimony also, as on an honorable estate, for the increase of the 

human race; as He did indeed on the whole of His creation, for wholesome and good

uses. Meats and drinks are not on this account to be condemned, because, when 

served up with too exquisite a daintiness, they conduce to gluttony; nor is raiment to

be blamed, because, when too costly adorned, it becomes inflated with vanity and 

pride. So, on the same principle, the estate of matrimony is not to be refused, 

because, when enjoyed without moderation, it is fanned into a voluptuous flame. 

There is a great difference between a cause and a fault, between a state and its 

excess. Consequently it is not an institution of this nature that is to be blamed, but 

the extravagant use of it; according to the judgment of its founder Himself, who not 

only said, "Be fruitful, and multiply," [Genesis 1:28] but also, "You shall not commit 

adultery," and, "You shall not covet your neighbor’s wife;" and who threatened with 

death the unchaste, sacrilegious, and monstrous abomination both of adultery and 

unnatural sin with man and beast.”

St. Thomas Aquinas condemns lustful kisses and touches for married and 

unmarried people alike as mortal sins 

Now we shall look at what St. Thomas Aquinas has to say about kisses and touches.

St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, Second Part of the Second Part, Q. 154, 

Art. 4:

“Whether there can be mortal sin in touches and kisses?

“Objection 1: It would seem that there is no mortal sin in touches and kisses. For 

the Apostle says (Eph. 5:3): "Fornication and all uncleanness, or covetousness, let it 

not so much as be named among you, as becometh saints," then he adds: "Or 

obscenity" (which a gloss refers to "kissing and fondling"), "or foolish talking" (as 

"soft speeches"), "or scurrility" (which "fools call geniality---i.e. jocularity"), and 

afterwards he continues (Eph. 5:5): "For know ye this and understand that no 

fornicator, or unclean, or covetous person (which is the serving of idols), hath 

inheritance in the kingdom of Christ and of God," thus making no further mention 



of obscenity, as neither of foolish talking or scurrility. Therefore these are not 

mortal sins.”

“[St. Thomas Aquinas’] Reply to Objection 1: The Apostle makes no further 

mention of these three because they [kisses and touches] are not sinful except as 

directed to those that he had mentioned before [i.e. fornicators, unclean and 

covetous people].”

As we have seen, married people can of course also be unclean and covetous according to 

St. Thomas’ teaching concerning the sexual acts of married people “since the man who is 

too ardent a lover of his wife acts counter to the good of marriage if he use her indecently, 

although he be not unfaithful, he may in a sense be called an adulterer; and 

even more so than he that is too ardent a lover of another woman.” (St. Thomas Aquinas, 

Summa Theologica, Second Part of the Second Part, Q. 154, Art. 8) Notice in the quote 

above that St. Thomas held sexual sins within marriage to be worse than adultery, because 

the act occurs within marriage. Thus, it is clear that this quotation about sensual kisses and

touches concerns both the married and the unmarried since it is obvious that married 

people also can be unclean and covetous in their actions.

The phrase ‘if he use her indecently’ refers to unnatural and non-procreative sexual acts—

such as sensual kisses and touches within marriage. This is clear because the good of 

marriage emphasized by St. Thomas is the procreation of children (Summa Theologica, II-

II, Q. 154, Art. 2). St. Thomas could not be referring to natural marital relations when he 

says ‘if he use her indecently’ because even natural marital relations done with some 

disorder of desire still retains the procreative function. But unnatural or non-procreative 

sexual acts (such as sensual kisses and touches) lack this meaning, and so are contrary to 

the good of marriage. The use of unnatural or non-procreative sexual acts within 

marriage are therefore worse than adultery, according to St. Thomas 

Aquinas! since such people who commit these acts “may in a sense be called an adulterer;

and even more so than he that is too ardent a lover of another woman.” This of course 

totally destroys the thesis of those who claim that the Church allows non-procreative 

sexual acts in marriage.

Second Part of the Second Part, Q. 154, Art. 4 [continued]:

“Objection 2: Further, fornication is stated to be a mortal sin as being prejudicial 

to the good of the future child’s begetting and upbringing. But these are not affected 

by kisses and touches or blandishments. Therefore there is no mortal sin in these.”



“[St. Thomas Aquinas’] Reply to Objection 2: Although kisses and touches do 

not by their very nature hinder the good of the human offspring, they proceed 

from lust, which is the source of this hindrance [of why kisses and touches are 

made sinful]: and on this account [in so far as they are lustful] they are 

mortally sinful.”

Notice that St. Thomas here said that kisses and touches was mortal sins in the general 

sense if “they proceed from lust”, and that he did not say that “it depends on whether they 

occur in the context of marriage/fornication or not” or that “this is what decides or 

determines whether it becomes sinful.” St. Thomas clearly says that the source of the 

hindrance of why sensual kisses and touches are sinful is because they   proceed from 

lust, and that these acts are sinful not because they “hinder the good of the human 

offspring” but because “they proceed from lust  ”. Thus, it is totally clear from this 

definition of St. Thomas that he views the lustful intention when performing these acts 

as the source of the mortal sin itself, and not simply because they occur in context of 

marriage or not (as we shall also see further down).

That is why St. Thomas even rejects as lascivious and unlawful “acts circumstantial to 

the venereal act, for instance kisses, touches, and so forth”: “We may also 

reply that "lasciviousness" relates to certain acts circumstantial to the 

venereal act, for instance kisses, touches, and so forth.” (Summa Theologica, II-

II, Q. 154, Art. 1)

In another part of his Summa, St. Thomas deals with the question of “Whether the 

unnatural vice is a species of lust?” and his answer affirms, once again, that all non-

procreative sexual acts are unnatural and sinful lust. “Objection 3: Further, lust regards 

acts directed to human generation, as stated above (Q[153], A[2]): Whereas the 

unnatural vice concerns acts from which generation cannot follow. Therefore 

the unnatural vice is not a species of lust. [St. Thomas' Reply:] On the contrary, It is 

reckoned together with the other species of lust (2 Corinthians 12:21) where we read: "And 

have not done penance for the uncleanness, and fornication, and lasciviousness," where a 

gloss says: "Lasciviousness, i.e., unnatural lust." [St. Thomas’] Reply to 

Objection 3: The lustful man intends not human generation but venereal pleasures. It is 

possible to have this [pleasure] without those acts from which human generation follows: 

and it is that which is sought in the unnatural vice.” (Summa Theologica, II-II, Q. 154, Art. 

11) And so it is clear that St. Thomas taught that all non-procreative and unnecessary 

sexual acts (such as sensual kisses and touches) are sinful and against nature (unnatural). 

“Therefore, since in matrimony man receives by Divine institution the faculty to use his 

wife for the begetting of children, he also receives the grace without which he cannot 



becomingly do so.” (St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, Suppl., Q. 42, Art. 3) Thus,

according to St. Thomas, all spouses are given the grace by God to use his spouse in an 

appropriate or suitable way (that is, for the procreation of children), which means that any 

man who acts contrary to this rejects God’s grace and damns himself, since he does not use

his wife “becomingly”. “We may also reply that "lasciviousness" relates to certain 

acts circumstantial to the venereal act, for instance kisses, touches, and so 

forth.” (Summa Theologica, II-II, Q. 154, Art. 1)

In addition, St. Thomas also affirms (as St. Augustine) that even married spouses sin in 

their normal, natural and procreative sexual acts if they do not excuse them; and this 

proves that he utterly rejects all non-procreative sexual acts as unlawful.

St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, Suppl., Q. 49, Art. 5: “Whether the 

marriage act can be excused without the marriage goods? On the contrary, If the 

cause be removed the effect is removed. Now the marriage goods are the cause of 

rectitude in the marriage act. Therefore the marriage act cannot be excused without 

them. Further, the aforesaid act does not differ from the act of fornication except in 

the aforesaid goods. But the act of fornication is always evil. Therefore the marriage 

act also will always be evil unless it be excused by the aforesaid goods. … 

Consequently there are only two ways in which married persons can come together 

without any sin at all, namely in order to have offspring, and in order to pay the 

debt. Otherwise it is always at least a venial sin.”

Since St. Thomas condemns as sinful even the normal, natural and procreative sexual act 

when it is not excused (even though this act is still procreative in itself), how much 

more must he not utterly   reject the notion that non-procreative sexual acts, such as 

sensual kisses and touches, are allowed for spouses to perform? To deny this 

obvious truth is simply said to be dishonest! However, while St. Thomas here erroneously 

taught that the payment of the marital debt is a sufficient motive for excusing the marital 

sexual act from sin, this teaching by him is nevertheless contradicted by Pope Pius XI’s 

authoritative encyclical Casti Connubii, which, as we have already shown, teaches that 

the marital debt is a secondary end or purpose after the primary motive of 

procreation of children (Casti Connubii # 59); still, the fact that this great Saint and 

Doctor of the Church teaches that the procreative sexual act itself is sinful unless it is 

excused, totally proves that St. Thomas teaches that all non-procreative sexual acts are 

unlawful and sinful.

Continuing on with the topic of “Whether there can be mortal sin in touches and 

kisses?”—St. Thomas Aquinas’ general refutation of, and reply to all the objections 



against the Church’s moral teaching that there can be mortal sins in sensual kisses and 

touches also for married people, utterly destroys the notion that one may perform these 

acts.

Second Part of the Second Part, Q. 154, Art. 4 [continued]:

“On the contrary, A lustful look is less than a touch, a caress or a kiss. But 

according to Mat. 5:28, "Whosoever shall look on a woman to lust after her hath 

already committed adultery with her in his heart." MUCH   MORE THEREFORE 

ARE LUSTFUL KISSES AND OTHER LIKE THINGS   MORTAL SINS.”

This means that St. Thomas views lustful kisses “and other like things” as worse sins than 

adultery or fornication! This is probably due to the fact that St. Thomas views sexual sins 

that cannot serve for procreation as worse sins than those that can. Notice also that St. 

Thomas says that “A lustful look is less than a touch, a caress or a kiss” in order to show us 

that the main sin is in the intention when we lust against our reason and consent to 

committing unnecessary, intoxicating and shameful acts; but that external acts, such as “a 

touch, a caress or a kiss” aggravate the guilt of the act, and that these are therefore worse 

mortal sins than just the lustful look and thought. Thus, if even St. Thomas condemns as 

mortally sinful a lustful look, in addition to teaching that married people’s sexual sins are 

worse than adultery, “MUCH   MORE THEREFORE ARE LUSTFUL KISSES AND 

OTHER LIKE THINGS   MORTAL SINS.”

In fact, St. Thomas abhors all non-procreative sexual acts with such a detestation and 

hatred that he even views the vices of fornication, rape or incest as a lesser sexual crime

than the vice of masturbation. However, one must not think that St. Thomas teaches that 

fornication, rape or incest are generally lesser sins than masturbation or other non-

procreative sexual acts. Fornication, rape and incest are greater crimes in the sense of 

justice, but masturbation is a greater violation of the Natural Law with respect to the 

sexual act since it more grievously “transgresses that which has been 

determined by nature [for the procreation of children]”. It is therefore 

considered, according to St. Thomas, as a greater crime in the sense of sins against human 

sexuality.

Here is the text itself. In the Summa Theologica, II-II, q. 154, a. 12, Aquinas says:

“In every genus, worst of all is the corruption of the principle on which the rest 

depend. Now the principles of reason are those things that are according to nature, 

because reason presupposes things as determined by nature, before disposing of 



other things according as it is fitting. This may be observed both in speculative and 

in practical matters. Wherefore just as in speculative matters the most grievous and 

shameful error is that which is about things the knowledge of which is naturally 

bestowed on man, so in matters of action it is most grave and shameful to act 

against things as determined by nature. Therefore, since by the unnatural 

vices man transgresses that which has been determined by nature [for 

the procreation of children] with regard to the use of venereal actions, it

follows that in this matter this sin is gravest of all. After it comes incest, 

which, as stated above (Article 9), is contrary to the natural respect which we owe 

persons related to us. With regard to the other species of lust they imply a 

transgression merely of that which is determined by right reason, on the 

presupposition, however, of natural principles. Now it is more against reason 

to make use of the venereal act not only with prejudice to the future 

offspring, but also so as to injure another person besides. Wherefore 

simple fornication, which is committed without injustice to another person, is the 

least grave among the species of lust. Then, it is a greater injustice to have 

intercourse with a woman who is subject to another’s authority as regards the act of 

generation, than as regards merely her guardianship. Wherefore adultery is more 

grievous than seduction. And both of these are aggravated by the use of violence. 

Hence rape of a virgin is graver than seduction, and rape of a wife than adultery. 

And all these are aggravated by coming under the head of sacrilege, as stated above 

(10, ad 2). … Reply to Objection 4. Gravity of a sin depends more on the abuse of 

a thing than on the omission of the right use. Wherefore among sins against nature, 

the lowest place belongs to the sin of uncleanness, which consists in the mere 

omission of copulation with another. While the most grievous is the sin of bestiality,

because use of the due species is not observed. Hence a gloss on Genesis 37:2, "He 

accused his brethren of a most wicked crime," says that "they copulated with cattle."

After this comes the sin of sodomy, because use of the right sex is not observed. 

Lastly comes the sin of not observing the right manner of copulation, 

which is more grievous if the abuse regards the "vas" [orifice] than if it 

affects the manner of copulation in respect of other circumstances.”

The first objection of the article argues that sins against nature are not the worst, because 

they are not the most contrary to charity: “The more a sin is contrary to charity the graver 

it is. Now adultery, seduction and rape, which are injurious to our neighbor, seem to be 

more contrary to the love of our neighbor, than unnatural sins, by which no other person is

injured. Therefore sin against nature is not the greatest among the species of lust.” St. 

Thomas replies to this objection: “As the order of right reason is from man, so the order of 

nature is from God himself. And therefore in sins against nature, in which the very order of

nature is violated, injury is done to God himself, the one who ordains nature.” In reply to 



the second objection, St. Thomas says: “Vices against nature are also against God, as stated

above (ad 1), and are so much more grievous than the depravity of sacrilege, as the order 

impressed on human nature is prior to and more firm than any subsequently established 

order.”

Aquinas is focusing on the sins precisely as a violation of the right use of sexuality, and 

abstracting from other aspects of them. As justice is a greater virtue than chastity, so 

injustice is a greater evil than unchastity, and thus all things considered, Aquinas would 

consider rape a greater evil than masturbation or contraception. This formal way of 

speaking is recognized by some more considerate authors:

“The teaching of medieval theologians that such sexual sins as masturbation, 

sodomy, and contraception are more perverse, as sexual sins, than fornication or 

adultery or even rape (the former were said to be contra naturam whereas the latter

were said to be praeter naturam), angers many people today. But this teaching 

must be understood properly. The medieval theologians are claiming that certain 

kinds of sexual sins more seriously offend the virtue of chastity than do others. They

are not saying that these sins are for this reason less grave as sins than adultery or 

rape, for instance. After all, adultery and rape are very serious violations of the 

virtue of justice as well as being violations of the virtue of chastity. Thus, as a sin, 

rape is far more serious than masturbation or homosexual sodomy because it not 

only offends chastity but also gravely violates justice.” (Ronald David Lawler, 

Joseph M. Boyle, William E. May, Catholic sexual ethics: a summary, explanation 

& defense)

St. Thomas Aquinas continues to answer the question of “Whether there can be 

mortal sin in touches and kisses” between married and unmarried people:

“Further, Cyprian says (Ad Pompon, de Virgin., Ep. lxii), "By their very intercourse, 

their blandishments, their converse, their embraces, those who are associated in a 

sleep that knows neither honor nor shame, acknowledge their disgrace and crime." 

Therefore by doing these things a man is guilty of a crime, that is, of 

mortal sin.”

“I answer that, A thing is said to be a mortal works/sin in two ways. First, by 

reason of its species, and in this way a kiss, caress, or touch does not, of its very 

nature, imply a mortal sin, for it is possible to do such things without   lustful 

pleasure, either as being the custom of one’s country, or on account of some 

obligation or reasonable cause. Secondly, a thing is said to be a mortal sin by reason 



of its cause: thus he who gives an alms, in order to lead someone into heresy, sins 

mortally on account of his corrupt intention. Now it has been stated above [I-II, Q. 

74, A. 8], that it is a mortal sin not only to consent to the act, but also to the 

delectation [or pleasure] of a mortal sin. Wherefore since fornication is a mortal sin,

and much more so the other kinds of lust [1] it follows that in such like sins 

[that is, sins of lust] not only consent to the act but also consent to the 

pleasure is a mortal sin. Consequently, when these kisses and caresses are done 

for this pleasure [lust] it follows that they are mortal sins, and only in this 

way are they said to be lustful. Therefore in so far as they are lustful, 

they are mortal sins.”

[1]. “and much more so the other kinds of lust…” i.e., lust committed both inside and 

outside of marriage. And by the way, St. Thomas also views sexual sins committed 

within a marriage as worse sins than those committed outside of marriage, as we

have seen and shall see further on.

And for those objecting that St. Thomas was referring only to the unmarried people here 

since he mentioned the word “fornication” in some instances (but not others), we will 

provide the following quote by him refuting this argument:

St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, Supplement, Q. 64. Art. 1, Reply to 

Objection 3: “If the husband [refuses to pay the marital debt without a just cause] .

. . then he sins, and his wife’s sin, should she fall into FORNICATION [adultery, 

impure thoughts or masturbation] on this account, is somewhat imputable to him. 

Hence he should endeavor to do his best that his wife may remain continent.”

Hence, it is totally clear from above that when St. Thomas was mentioning the word 

“fornication,” “lascivious,” “unclean,” or “covetous” person, he was using it to refer to the 

sins of the unmarried and married people alike. And we know that this is the case, for 

when St. Thomas condemned lustful kisses and touches above as mortal sins – in the 

Second Part of the Second Part, Q. 154, Art. 1 & 4 – we know that he was referring to both, 

since, as he said, all   fornicators,   all   unclean people,   all   covetous and   all   

lascivious people was included in this category of mortal sinners (see 

objection 1 and reply to objection 1 quoted above).

St. Thomas Aquinas explains himself further in another part of his Summa, saying that 

acts “such as impure looks, kisses, and touches” regards the virtue of purity, while the 

virtue of  “chastity regards rather sexual union.”



St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, Second Part of the Second Part, Q. 151, 

Art. 4: “Consequently purity regards venereal matters   properly, and especially 

the signs thereof,   such as impure looks, kisses, and touches. And since the 

latter are more wont to be observed, purity regards rather these external signs [i.e., 

looks, kisses, and touches], while chastity regards rather sexual union.”

Here we have another great evidence that kisses and touches for venereal pleasure was 

known very clearly to be sinful, shameful and contrary to purity even by the lay people of 

St. Thomas’ time. St. Thomas tells us that the virtue of “purity regards venereal matters 

properly, and especially the signs thereof, such as impure looks, kisses, and 

touches.” But he adds that the virtue of purity were “more wont to be observed” by 

the people of his own time in regards to these “impure” acts, thus confirming the fact that 

unnecessary sexual acts, such as kisses and touches for sensual pleasure, is a completely 

foreign concept to the Church and Her Saints that have been foisted on the modern man 

and woman through the diabolical media to be a cause of or even to be “love”, “affection”, 

or an integral part of the marital act, when it in fact is nothing but filthy lust! “The 

activities of marriage itself, if they are not modest and do not take place under

the eyes of God as it were, so that the only intention is children, are filth and 

lust.” (St. Jerome, Commentary on the Epistle to the Galatians, Book III, Chapter 5:21) 

Thus, according to St. Thomas, in contrast to the lustful spouses of our own times, the 

people of the former times were lucky enough to have this good “shamefacedness” that 

kept them from performing unnecessary and unlawful sexual acts “such as impure 

looks, kisses, and touches.”

In addition, it is very important and of worth noting that St. Thomas, in the context of this 

quotation, referred to the marital sexual act, by using the words “the conjugal act” as 

well as “of marriage,” which directly refutes one of the principle objections of the 

heretical objectors to the condemnation of sensual kisses and touches by the Church and 

Her Saints (that is, that the quotes doesn’t apply to marriage or the marital act):

St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, Second Part of the Second Part, Q. 151, 

Art. 4: “I answer that, As stated above (Objection 2), "pudicitia" [purity] takes its 

name from "pudor," which signifies shame. Hence purity must needs be properly 

about the things of which man is most ashamed. Now men are most ashamed of 

venereal acts, as Augustine remarks (De Civ. Dei xiv, 18), so much so that even 

the conjugal act, which is adorned by the honesty [Cf. 145] of marriage, 

is not devoid of shame: and this because the movement of the organs of 

generation is not subject to the command of reason, as are the 

movements of the other external members. Now man is ashamed not only of 



this sexual union but also of all the signs thereof, as the Philosopher observes (Rhet.

Ii, 6). Consequently purity regards venereal matters   properly, and especially 

the signs thereof,   such as impure looks, kisses, and touches. And since the 

latter are more wont to be observed, purity regards rather these external signs [i.e., 

looks, kisses, and touches], while chastity regards rather sexual union.”

In another part of his Summa, St. Thomas speaks about the “"shamefacedness," whereby 

one recoils from the disgrace that is contrary to temperance” – which sadly is lacking in 

deviant lustful spouses – and he shows that “vices of intemperance” that arouse the 

sexual desire, such as “kissing, touching, or fondling,” are contrary to the virtue of 

“purity.”

St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, Second Part of the Second Part, Q. 143, 

Art. 1: “… there are two integral parts of temperance, "shamefacedness," 

whereby one recoils from the disgrace that is contrary to temperance, 

and "honesty," whereby one loves the beauty of temperance. For, as stated above 

(Q[141], A[2], ad 3), temperance more than any other virtue lays claim to a certain 

comeliness, and the   vices of intemperance   excel others in disgrace. The 

subjective parts of a virtue are its species: and the species of a virtue have to be 

differentiated according to the difference of matter or object. Now temperance is 

about pleasures of touch, which are of two kinds. For some are directed to 

nourishment: and in these as regards meat, there is "abstinence," [from gluttony] 

and as regards drink properly there is "sobriety." [from drunkenness] Other 

pleasures are directed to the power of procreation, [that is, they arouse the sexual 

desire] and in these as regards the principal pleasure of the act itself of procreation, 

there is "chastity," [from acts of adultery, fornication or other unlawful sexual acts] 

and as to the pleasures incidental to the act, resulting, for instance, 

from kissing, touching, or fondling, we have "purity [from all such non-

procreative sexual acts]."”

Here St. Thomas Aquinas is discussing temperance as a virtue as opposed to the “vices of 

intemperance”, and he says that the contrary species of the matter or object of “kissing, 

touching, or fondling” is purity. This means that “kissing, touching, or fondling” can be a 

means of impurity, and a vice of intemperance, and it shows us that St. Thomas, in this 

context (as in the other quoted above), referred to it as impurity.

Furthermore, we here see the fact we have already spoken about that spouses who have 

lost their temperance of “shamefacedness” that St. Thomas speaks about are able to 

perform such shameful acts as kisses and touches for venereal pleasure. Sad to say, but it 



is exactly their lack of shame and “shamefacedness” and their forgetfulness of God’s 

presence, and that God’s eyes sees them and all their unnecessary and lascivious acts, 

kisses and touches that are performed in connection to the marital act, or as an individual 

act separated from it—that are the reason for why they dare to perform these unlawful and 

shameful acts. “Damascene (De Fide Orth. ii, 15) and Gregory of Nyssa 

[Nemesius, (De Nat. Hom. xx)] say that "shamefacedness is fear of doing a 

disgraceful deed or of a disgraceful deed done."” (St. Thomas Aquinas, Summa 

Theologica, Second Part of the Second Part, Q. 144, Art. 2) And in Reply to Objection 1 of 

the same article, St. Thomas states: “Shamefacedness properly regards disgrace as 

due to sin which is a voluntary defect [of the will]. Hence the Philosopher says

(Rhet. ii, 6) that "a man is more ashamed of those things of which he is the 

cause [of doing]."”

St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, Second Part of the Second Part, Q. 144, 

Art. 1, Reply to Objection 2: “As stated above, shamefacedness is fear of 

baseness and disgrace. Now it has been stated (142, 4) that the vice of 

intemperance is most base and disgraceful. Wherefore shamefacedness 

pertains more to temperance [from the vice of intemperance] than to any other 

virtue, by reason of its motive cause, which is a base action though not according to 

the species of the passion, namely fear [from being shamed*]. Nevertheless in so 

far as the vices opposed to other virtues are base and disgraceful, 

shamefacedness may also pertain to other virtues.”

* “Now shamefacedness is inconsistent with perfection, because it is the fear 

of something base, namely of that which is disgraceful. … Therefore 

shamefacedness, properly speaking, is not a virtue, since it falls short of the perfection of 

virtue.” (St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, Second Part of the Second Part, Q. 144, 

Art. 1)

St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, Second Part of the Second Part, Q. 144, 

Art. 4: “I answer that, As stated above (1 and 2) shamefacedness is fear of some 

disgrace. Now it may happen in two ways that an evil is not feared: first, 

because it is not reckoned an evil; secondly because one reckons it impossible 

with regard to oneself, or as not difficult to avoid. Accordingly shame may be lacking

in a person in two ways. First, because the things that should make him 

ashamed are not deemed by him to be disgraceful; and in this way those 

who are steeped in sin are without shame, for instead of disapproving of

their sins, they boast of them. Secondly, because they apprehend disgrace as 

impossible to themselves, or as easy to avoid. On this way the old and the virtuous 



are not shamefaced. Yet they are so disposed, that if there were anything disgraceful

in them they would be ashamed of it. Wherefore the Philosopher says (Ethic. iv, 9) 

that "shame is in the virtuous hypothetically."”

Though they are not in themselves mortal sins when they are not performed for the sake of 

venereal pleasure, St. Thomas Aquinas clearly recognizes that kisses and touches come to 

be treated as such "ex sua causa," "because of a wicked intention," as the Blackfriars 

edition of the Summa renders it (cf. Summa Theologica 2a.2ae.154.4; 43: 220-21); kisses 

that are intended to arouse, to incite venereal pleasure, are properly called libidinous and 

are condemned as mortal sins.

In fact, the Angelic doctor, St. Thomas Aquinas, defines lust in the following manner:

St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, Second Part of the Second Part, Q. 153, 

Art. 3: “I answer that, The more necessary a thing is, the more it behooves one to 

observe the order of reason in its regard; wherefore the more sinful it becomes   if 

the order of reason be forsaken. Now the use of venereal acts, as stated in the 

foregoing Article, is most necessary for the common good, namely the 

preservation of the human race. Wherefore there is the greatest necessity for 

observing the order of reason in this matter: so that if anything be done in this 

connection   against the dictate of reason’s ordering, it will be a sin. Now 

lust consists essentially in exceeding the order and mode of reason in 

the matter of venereal acts  . Wherefore without any doubt lust is a sin.”

All of this absolutely proves that all unnecessary sexual acts like sensual kisses and touches

are sinful! for according to St. Thomas, whenever spouses go beyond “the order and mode 

of reason in the matter of venereal acts” during marital relations, they committed the sin of

lust. Notice that St. Thomas says “that if anything be done in this connection against the 

dictate of reason’s ordering, it will be a sin.” He says that “anything” that is done 

“against the dictate of reason’s ordering” is sinful, and not only some things, (as many 

heretics of our own times claim), and that “lust consists essentially in exceeding the order 

and mode of reason in the matter of venereal acts”, that is, exceeding that which “is most 

necessary for the common good, namely the preservation of the human race.” Since 

the venereal act “is most necessary for the common good, namely the preservation of 

the human race” it is a direct sin against nature to perform unnatural or non-procreative

sexual acts. Thus, according to St. Thomas, since “the use of venereal acts” are permitted 

for the purpose of procreation, “there is the greatest necessity for observing the order of 

reason in this matter: so that if anything be done in this connection   against the dictate 

of reason’s ordering, it will be a sin. Now lust consists essentially in 



exceeding the order and mode of reason in the matter of venereal acts  . 

Wherefore without any doubt lust is a sin.” Therefore, it is obvious from the Natural 

Law itself that sensual kisses and touches are “exceeding the order and mode of reason in 

the matter of venereal acts” since they are unnecessary and not able to procreate children, 

which is the purpose of the marital sexual act, according to the teaching of the Church.

St. Thomas continues to expound on this teaching in the following question:

St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, Second Part of the Second Part, Q. 154, 

Art. 1: “I answer that As stated above (Question 153, Article 3), the sin of lust 

consists in seeking venereal pleasure not in accordance with right 

reason. … Reply to Objection 6. According to a gloss on this passage [Galatians 

5:19] "lust" there signifies any kind of excess.”

What, then, is excess in the marital act? Again, let’s ask St. Thomas Aquinas.

St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, Second Part of the Second Part, Q. 154, 

Art. 1: “Reply to Objection 5. As a gloss says on this passage, "uncleanness" stands 

for lust against nature… Reply to Objection 6. We may also reply that 

"lasciviousness" relates to certain acts circumstantial to the venereal 

act, for instance kisses, touches, and so forth.”

Notice that St. Thomas even rejects as lascivious and unlawful “acts circumstantial to 

the venereal act, for instance kisses, touches, and so forth” and so, it is clear that 

St. Thomas taught that all non-procreative and unnecessary sexual acts are sinful and 

against nature. And the infallible word of God of course agrees with this truth of nature, 

teaching us that: “The works of the flesh are manifest, which are fornication, 

uncleanness, immodesty, luxury [lust]... Of the which I foretell you, as I have 

foretold to you, that they who do such things shall not obtain the kingdom of 

God.” (Galatians 5:19, 21)

The main point we can gather from this explanation of St. Thomas that he so eloquently 

gives to us is that kisses and touches for sensual pleasure is completely unnecessary for 

procreation of children and serves nothing but a shameful, selfish, sinful and condemned 

lust. They are therefore mortal sins for both the married and unmarried and are 

unreasonable and unnatural.

Pope Alexander VII, Various Errors on Moral Matters #40, September 24, 1665 

and March 18, 1666: “It is a probable opinion which states that a kiss is only venial 



when performed for the sake of the carnal and sensible delight which arises from the

kiss, if danger of further consent and pollution [or ejaculation] is excluded.” – 

Condemned statement by Pope Alexander VII. (Denz. 1140)

Jean Gerson, Oeuvres Complétes: “Several doctors [of Divinity] maintain that 

willingly fostering wicked carnal thoughts in order to enjoy oneself is a deadly sin, 

even without doing the deed. Be sure, however, that kisses, gazes, and fondling, 

mainly caused by such wicked and lustful thoughts, without anything more, is an 

even greater sin. … it is even worse if these kisses do not respect the honesty which 

is usually kept in public.

“… Is it a sin to kiss? I answer that kisses between spouses who maintain the

same modesty as the kiss of peace at church, or who do them openly, are without 

sin. If they do them so immodestly [and lustfully] that I cannot be more precise, it is

an abominable deadly sin.”

Athenagoras the Athenian (c. 175 A.D.): “On behalf of those, then, to whom we apply

the names of brothers and sisters, and other designations of relationship, we 

exercise the greatest care that their bodies should remain undefiled and 

uncorrupted; for the Logos again says to us, “If any one kiss a second time because it

has given him pleasure, [he sins];” adding, “Therefore the kiss, or rather the 

salutation, should be given with the greatest care, since, if there be mixed with it the 

least defilement of thought, it excludes us from eternal life.”” (A Plea for the 

Christians, Chapter XXXII.--Elevated Morality of the Christians)

St. Clement of Alexandria (c. 198 A.D.): “Love and the Kiss of Charity. And if we are 

called to the kingdom of God, let us walk worthy of the kingdom, loving God and our

neighbour. But love is not proved by a kiss, but by kindly feeling. But there are 

those, that do nothing but make the churches resound with a kiss, not having love 

itself within. For this very thing, the shameless use of a kiss, which ought to be 

mystic, occasions foul suspicions and evil reports. The apostle calls the kiss holy. 

When the kingdom is worthily tested, we dispense the affection of the soul by a 

chaste and closed mouth, by which chiefly gentle manners are expressed. But there 

is another unholy kiss, full of poison, counterfeiting sanctity. Do you not know that 

spiders, merely by touching the mouth, afflict men with pain? And often kisses 

inject the poison of licentiousness. It is then very manifest to us, that a kiss is not 

love. For the love meant is the love of God. "And this is the love of God," says John, 

"that we keep His commandments;" not that we stroke each other on the mouth. 

"And His commandments are not grievous." But salutations of beloved ones in the 

ways, full as they are of foolish boldness, are characteristic of those who wish to be 



conspicuous to those without, and have not the least particle of grace. For if it is 

proper mystically "in the closet" to pray to God, it will follow that we are also to 

greet mystically our neighbour, whom we are commanded to love second similarly 

to God, within doors, "redeeming the time." "For we are the salt of the earth." (The 

Paedagogus or Instructor, Book III, Chapter XI)

About sexual thoughts and fantasies inside and outside of the marital act

It is of the Divine law that a person may never willfully entertain sexual thoughts in his 

mind, even about his wife, outside of the marital act. The only sexual act the Church allows 

is the normal, natural, and procreative marital act. Everything else is contrary to the only 

primary end or intent of the sexual act—the procreation of children. If a person willfully 

entertains sexual thoughts outside of the marital act or unnecessarily puts himself into 

sexual temptations when there is no need to, he or she commits a mortal sin. 

Consequently, one may not even entertain or consent to sexual thoughts about one’s own 

wife or husband outside of the marital act, but must resist these thoughts or temptations as

one would resist the thought of adultery or fornication: “Several doctors [of Divinity] 

maintain that willingly fostering wicked carnal thoughts in order to enjoy oneself is a 

deadly sin, even without doing the deed. Be sure, however, that kisses, gazes, and fondling, 

mainly caused by such wicked and lustful thoughts, without anything more, is an even 

greater sin. … it is even worse if these kisses do not respect the honesty which is usually 

kept in public.” (Jean Gerson, Oeuvres Complétes)

Athenagoras the Athenian (c. 175 A.D.): “But we [Christians] are so far from 

practising promiscuous intercourse, that it is not lawful among us to indulge even a 

lustful look. “For,” says He [Christ], “he that looks on a woman to lust after her, has 

committed adultery already in his heart.” [Matthew 5:28] Those, then, who are 

forbidden to look at anything more than that for which God formed the eyes, which 

were intended to be a light to us, and to whom a wanton look is adultery, the eyes 

being made for other purposes, and who are to be called to account for their very 

thoughts, how can any one doubt that such persons practice self-control?” (A Plea 

for the Christians, Chapter XXXII.--Elevated Morality of the Christians)

Simply said, women or men are not toys, playthings, or “bunnies” from which to derive 

sexual stimulation. When women or even one’s own wife are used in sexual fantasies, they 

are sexually abused, even if they are untouched. Many men rape many women each day 

and commit adultery, fornication and illicit sexual acts without laying a hand on them. 

Women also rape men and commit adultery, fornication and illicit sexual acts in this way. 

These rapes, fornications, illicit sexual acts and adulteries are not marked by physical 



violence but by psychological warfare. Because a person is often unaware of being used and

abused, and because the abuser often does not fathom the real extent of the severity of his 

crime, this makes these mental and visual rapes/abuses/sexual crimes seem less 

devastating. Nevertheless, grave sin with all its degradation and death is being committed.

For instance, it would be quite sick for a husband not to resist sexual thoughts about his 

wife or to continually entertain such thoughts while at work or while on a trip, because 

while at work or while on a trip there is no chance for him to lawfully quiet his 

concupiscence and perform the marital act for procreational purposes. That’s why dwelling

on such thoughts only would distract him spiritually and temporally and could even lead 

him into committing other sins, such as masturbation or adultery (in thought as well as in 

deed). All who do not wish to be damned must thus resist sexual thoughts and temptations 

outside of the marital act and may not entertain them in anyway.

It is of course one thing to be tempted to have sexual relations with one’s own wife or 

someone else (which is not sinful) and a whole other thing to consent to having sex with 

them in one’s thought or mind (which is sinful). Thus, a husband and wife may never 

consent to any sexual thoughts or fantasies about their spouse outside of the normal and 

natural marital act. However, that is not to say that it’s licit to think about bad or illicit 

things or give consent to them during the marital act—as so many evil and heretical people 

and so-called theologians actually teach today—for that is not what it means. What it 

means is simply that a person can only fully consent to, and give way to, sexual thoughts 

and desires (about their spouse) during the sexual act without committing any sin, so long

as these thoughts range within what is lawful, natural, reasonable and 

necessary for the completion of the marital act to occur.

St. Thomas Aquinas wonderfully explains this thought process further to us in his Summa:

“Accordingly a man who is thinking of fornication, may delight in either of two 

things: first, in the thought itself [by merely thinking about it but not necessarily 

giving consent to it or the pleasure derived from it], secondly, in the fornication 

thought of. Now the delectation [pleasure] in the thought itself results from the 

inclination of the appetite to the thought; and the thought itself is not in itself a 

mortal sin; sometimes indeed it is only a venial sin, as when a man thinks of such a 

thing for no purpose; and sometimes it is no sin at all, as when a man has a purpose 

in thinking of it; for instance, he may wish to preach or dispute about it. 

Consequently such affection or delectation [pleasure] in respect of the thought of 

fornication is not a mortal sin in virtue of its genus, but is sometimes a venial sin 

and sometimes no sin at all: wherefore neither is it a mortal sin to consent to such a 



thought [it only becomes a mortal sin if one consents to and wants to have the 

illicit pleasure in the thought]. In this sense the first opinion is true. But that a man 

in thinking of fornication   [or other unreasonable or sinful sexual acts]     takes 

pleasure in the act thought of  , is due to his desire being inclined to this act. 

Wherefore the fact that a man   consents to such a delectation [pleasure], 

amounts to nothing less than a consent to the inclination of his appetite 

to fornication [or other sinful sexual acts]  : for no man takes pleasure except 

in that which is in conformity with his appetite.   Now it is a mortal sin, if a man 

deliberately chooses that his appetite be conformed to what is in itself a 

mortal sin. Wherefore such a consent to delectation [or pleasure] in a 

mortal sin,   is itself a mortal sin  , as the second opinion maintains.” (St. 

Thomas Aquinas, Summa Theologica, First Part of the Second Part, Q 74, Art. 8)

Thus, if even pleasurable sexual thoughts outside of the marital act of one’s own legitimate 

spouse is sinful if not fought against, how much more must not the sensual thoughts of 

one’s neighbor be? If even kisses between married spouses for the purpose of carnal 

pleasure is condemned as a mortal sin by the Catholic Church, how much more must not 

the perversions of the marital acts be that so many spouses today practice? “For to 

Christians this rule of life is given, that we should love the Lord Our God with all the 

heart, with all the soul, and with all the mind, and our neighbor as ourselves... God alone, 

to find whom is the happiest life, must be worshiped in perfect purity and chastity... 

in chaste and faithful obedience, not to gratify passion, but for the 

propagation of offspring, and for domestic society.” (St. Augustine, On the Morals of 

the Catholic Church, Chapter 30, Section 62, A.D. 388)

St. Alphonsus, Precepts of the Decalogue, Chapter VI, The Sixth and Ninth 

Commandments: “1. WHAT IS ONE OBLIGED TO CONFESS IN THE MATTER OF 

IMPURITY?

“I will only observe here, in general, that it is necessary to confess 

not only all the acts, but also improper touches, all unchaste looks, all 

obscene words, especially when spoken with pleasure, or with danger of

scandal to others. It is, moreover, necessary to confess all immodest 

thoughts.

“Some ignorant persons imagine that they are bound only to confess impure 

actions: they must also confess all the bad thoughts to which they have consented. 

Human laws forbid only external acts, because men only see what is manifested 

externally; but God, who sees the heart, condemns every evil thought: “Man sees 

those things that appear; but the Lord beholdeth the heart.” (I Kings, xvi. 7.) This 

holds good for every species of bad thoughts to which the will consents. 



Indeed, whatever it is a sin to do, it is also in the sight of God a sin to 

desire.

“2. WHAT DISTINCTION IS TO BE MADE IN REGARD TO BAD 

THOUGHTS?

“I said, thoughts to which the will consents. Hence, it is necessary to know how

to determine when a bad thought is a mortal sin, when it is venial, and when it is not

sinful at all. In every sin of thought there are three things: the suggestion, the 

pleasure, and the consent.

“1. The suggestion is the first thought of doing an evil action that is presented 

to the mind. This is no sin; on the contrary, when the will rejects it we merit a 

reward. "As often," says St. Antonine, "as you resist, so often you are crowned." 

Even the saints have been tormented by bad thoughts. To conquer a temptation 

against chastity, St. Bernard threw himself among thorns, St. Peter of Alcantara cast

himself into an icy pool.  … St. Catharine of Siena was once assailed by the devil for 

three days with impure temptations; after the third day our Lord appeared to her in 

order to console her. She said to him: "Ah, my Saviour, where hast Thou been these 

three days?" He replied: "I was in your heart to give you strength to resist the 

temptation by which you were attacked." He then showed her that her heart had 

become purer than it was before.

“2. After the suggestion comes the pleasure. [Generally] When a person is 

not careful to banish the temptation immediately, but stops to reason 

with it, the thought instantly begins to delight him, and give him 

pleasure, and thus draws the person on to give his consent to it. As long 

as the will withholds the consent, the sin is only venial, and not mortal. But if the 

soul does not then turn to God, and make an effort to resist the 

pleasure, it will easily go on to give its consent. "Unless," says St. 

Anselm, "a person repel the pleasure, it passes into consent, and kills 

the soul." A woman who had the reputation of a saint was tempted to sin with one 

of her servants; she neglected to banish the thought instantly, and so in her heart 

consented, and fell into sin, but only in thought. She afterwards fell into a more 

grievous sin, for she concealed in confession the complacency she had taken in the 

bad thought, and died miserably. But because she was believed to be a saint, the 

bishop had her buried in his own chapel. On the morning after her burial she 

appeared to him, enveloped in flames, and confessed, but without profit, that she 

was damned on account of the bad thought to which she had consented.

“3. The soul loses the grace of God and is condemned to hell the 

instant a person consents to the desire of committing sin, or delights in 

thinking of the immodest action as if he were then committing it. This is 

called morose delectation, which is different from the sin of desire.



“My dear Christians, be careful to banish these bad thoughts, by 

instantly   turning for help to Jesus and Mary. He who contracts the 

habit of consenting to bad thoughts exposes himself to great danger of 

dying in sin, for the reason that it is very easy to commit sins of thought.

In a quarter of an hour a person may entertain a thousand wicked 

desires, and for every evil desire to which he consents he deserves hell. 

At the hour of death the dying cannot commit sins of action, because they are 

unable to move; but they can easily indulge sins of thought, and the devil suggests 

every kind of wicked thought and desire to them when they are in that state. St. 

Eleazar, as Surius relates, was so violently and frequently tempted by bad thoughts 

at the hour of death, that he exclaimed: "Oh, how great is the power of the devils at 

the hour of death!" The saint, however, conquered his enemies, because he was in 

the habit of rejecting bad thoughts; but woe to those who have acquired a habit of 

consenting to them! Father Segneri tells us of a man who during his life had often 

consented to bad thoughts. At the hour of death he confessed his sins with great 

compunction, so that every one regarded him as a saint; but after death he appeared

and said that he was damned; he stated that he made a good confession, and that 

God had pardoned all his sins; but before death the devil represented to him that, 

should he recover, it would be ingratitude to forsake the woman who loved him so 

much. He banished the first temptation: a second came; he then delayed for a little, 

but in the end he rejected it: he was assailed by a third temptation, and consented to

it. Thus, he said, he had died in sin, and was damned.” (The complete ascetical 

works of St. Alphonsus, vol 15, pp. 466-469)

Foreplay is intrinsically evil

The Catholic Church teaches that foreplay between spouses is intrinsically evil. Hence, any 

sexual activity that cannot procreate if procreation were possible is intrinsically evil and 

thus a mortal sin.

Tobias 8:9 “And now, Lord, thou knowest, that not for fleshly lust do I take my 

sister to wife, but only for the love of posterity [children], in which thy name may be 

blessed for ever and ever.”

Therefore, any sexual activity between spouses for any purpose outside of sexual 

intercourse is intrinsically evil because any such sexual activity cannot procreate even if the

wife was fertile and hence the primary motive of procreation cannot be present.

“They seek a warmth and sexual lust that will perish and love flesh that 



will be eaten by worms. … When the couple comes to bed, my Spirit leaves them 

immediately and the spirit of impurity approaches instead because they only come 

together for the sake of lust and do not discuss or think about anything else with 

each other.… Such a married couple will never see my face unless they 

repent.” (Jesus Christ speaking to St. Bridget – Excerpt from The Revelations of 

St. Bridget, Book 1, Chapter 26)

Saint Augustine of Hippo, in his moral treatise ‘On the Good of Marriage,’ writes on the 

subject of sexual intercourse within marriage.

St. Augustine, On the Good of Marriage, Section 11, A.D. 401: “… nor be changed 

into that use which is against nature, on which the Apostle could not be silent, when 

speaking of the excessive corruptions of unclean and impious men.… by changing 

the natural use into that which is against nature, which is more damnable when it is 

done in the case of husband or wife.”

The expression ‘that use which is against nature’ refers to unnatural sexual acts, such as 

oral, anal, or manual sex (masturbation). Saint Augustine condemns such acts 

unequivocally. He even states that such unnatural sexual acts are more damnable (i.e. even

more serious mortal sins) when these take place within marriage. The reason why is that 

God is even more offended by a sexual mortal sin that takes place within the Sacrament of 

Marriage, since this offense is not only against nature, but also against a Holy Sacrament. 

“So then, of all to whom much has been given, much will be required. And of those to 

whom much has been entrusted, even more will be asked.” (Luke 12:48)

Gratian, Medieval Marriage Law: “Also, Jerome, [on Ephesians 5:25]: C. 14. The 

procreation of children in marriage is praiseworthy, but a prostitute’s sensuality is 

damnable in a wife. So, as we have said, the act is conceded in marriage for the sake 

of children. But the sensuality found in a prostitute’s embraces is damnable in a 

wife.”

St. Augustine, On the Good of Marriage, Section 12, A.D. 401: “For, whereas that 

natural use, when it pass beyond the compact of marriage, that is, beyond the 

necessity of begetting, is pardonable in the case of a wife, damnable in the case of an

harlot; that which is against nature is execrable when done in the case of an harlot, 

but more execrable in the case of a wife…. But, when the man shall wish to use the 

member of the wife not allowed for this purpose, the wife is more shameful, if she 

suffer it to take place in her own case, than if in the case of another woman.”



In this passage, St. Augustine first compares natural and normal sexual relations within 

marriage done out of impure desires to the same natural sexual acts outside of marriage. 

He teaches that having natural and normal sexual relations within marriage, when done to 

satisfy a somewhat impure desire, is pardonable, that is, a venial sin, but that natural 

sexual relations outside of marriage is damnable, which means a mortal sin. Then St. 

Augustine goes on to consider ‘that which is against nature,’ that is, unnatural sexual acts 

such as oral and anal sex, foreplay, kisses and touches for sensual pleasure, and 

masturbation of self or of spouse. He condemns such unnatural sexual acts as ‘execrable’ 

(utterly detestable, abominable, abhorrent). Therefore these acts are among the worst of 

the sexual mortal sins. He also teaches that unnatural sexual acts within marriage, far from

being permitted because they take place within marriage, are even worse, calling them 

‘even more execrable,’ than the same unnatural sexual acts outside of marriage. Again, this

is because the sin is not only against nature, but against a Holy Sacrament instituted by 

Christ Himself for the sake of our salvation.

Therefore, unnatural and non-procreative sexual acts do not become permissible when 

these take place within marriage. Instead, unnatural sexual acts are made even 

more sinful when they take place within marriage because they offend against 

both nature and a Holy Sacrament.

St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, Second Part of the Second Part, Q. 154, 

Art. 8: “And since the man who is too ardent a lover of his wife acts counter to the 

good of marriage if he use her indecently, although he be not unfaithful, he may in a 

sense be called an adulterer; and even more so than he that is too ardent a lover of 

another woman.”

Notice in the quote above that St. Thomas held sexual sins within marriage to be worse 

than adultery, because the act occurs within marriage. He did not teach that all sexual acts 

between a husband and wife are moral as many perverted “Catholics” nowadays do.

The phrase ‘if he use her indecently’ refers to unnatural sexual acts within marriage. This is

clear because the good of marriage emphasized by St. Thomas is the procreation of 

children (Summa Theologica, II-II, Q. 154, Art. 2). St. Thomas could not be referring to 

natural marital relations when he says ‘if he use her indecently’ because even natural 

marital relations done with some disorder of desire still retains the procreative function. 

But unnatural sexual acts lack this meaning, and so are contrary to the good of marriage. 

The use of unnatural sexual acts within marriage is therefore worse than 

adultery.



St. Thomas again condemns this same type of act later in the same question.

St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, Second Part of the Second Part, Q. 154, 

Art. 12: “Lastly comes the sin of not observing the right manner of copulation, which

is more grievous if the abuse regards the ‘vas’ [the woman] than if it affects the 

manner of copulation in respect of other circumstances.”

First, the word ‘vas’ is Latin for vessel, referring to the use of other bodily orifices for 

sexual acts. If a husband treats his wife lustfully or inordinately during natural marital 

relations, (or if he sees his wife as a mere sexual object given him to satisfy his lust) he sins.

But he commits a more grievous offense, which is called “abuse” by St. Thomas, if he sins 

by committing unnatural sexual acts (that is, using any part of the body as a ‘vessel’ or 

‘means’ for achieving sexual arousal). Here St. Thomas explicitly (but in discrete language) 

condemns the sin of unnatural sexual acts within marriage.

Second, it is clear (in the quote from article 8 above) that St. Thomas taught that a married

couple is not justified in committing any unnatural sexual acts whatsoever within 

marriage. Otherwise, he would not have taught that a man who is too ardent a lover of his 

wife commits a sin that is like adultery and yet worse than adultery. Therefore, those who 

claim that there are no sins for a husband and wife having sexual relations with each other 

are in error.

Third, neither does St. Thomas even consider the absurd argument that acts which are 

intrinsically evil and gravely immoral by themselves could become good and moral when 

combined in some way with natural marital relations open to life. If this were the case, St. 

Thomas could not have compared a man who is too ardent a lover of his wife to an 

adulterer. For if he took the position of certain heretical modern-day commentators, he 

would have to say that a husband’s ardent love would be entirely justified, as long as “the 

semen are not misdirected.” Notice that St. Thomas takes no such position. He does not 

sum up the marital act as merely the proper direction of semen, as so many persons teach 

today.

In fact, the Angelic doctor, St. Thomas Aquinas, defines lust in the following manner:

St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, Second Part of the Second Part, Q. 153, 

Art. 3: “I answer that, The more necessary a thing is, the more it behooves one to 

observe the order of reason in its regard; wherefore the more sinful it becomes   if 

the order of reason be forsaken. Now the use of venereal acts, as stated in the 

foregoing Article, is most necessary for the common good, namely the preservation 



of the human race. Wherefore there is the greatest necessity for observing the order 

of reason in this matter: so that if anything be done in this connection   against the 

dictate of reason’s ordering, it will be a sin. Now lust consists 

essentially in exceeding the order and mode of reason in the matter of 

venereal acts  . Wherefore without any doubt lust is a sin.”

According to St. Thomas, whenever spouses go beyond “the order and mode of reason in 

the matter of venereal acts” during marital relations, they committed the sin of lust. St. 

Thomas continues to expound on this teaching in the following question:

St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, Second Part of the Second Part, Q. 154, 

Art. 1: “I answer that As stated above (Question 153, Article 3), the sin of lust 

consists in seeking venereal pleasure not in accordance with right 

reason. … Reply to Objection 6. According to a gloss on this passage [Galatians 

5:19] "lust" there signifies any kind of excess.”

What, then, is excess in the marital act? Again, let’s ask St. Thomas Aquinas.

St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, Second Part of the Second Part, Q. 154, 

Art. 1: “Reply to Objection 5. As a gloss says on this passage, "uncleanness" stands 

for lust against nature… Reply to Objection 6. We may also reply that 

"lasciviousness" relates to certain acts circumstantial to the venereal 

act, for instance kisses, touches, and so forth.”

Notice that St. Thomas even rejects as lascivious and unlawful “acts circumstantial to 

the venereal act, for instance kisses, touches, and so forth” and so, it is clear that 

St. Thomas taught that all non-procreative and unnecessary sexual acts are sinful and 

against nature. And the infallible word of God of course agrees with this truth of nature, 

teaching us that: “The works of the flesh are manifest, which are fornication, 

uncleanness, immodesty, luxury [lust]... Of the which I foretell you, as I have 

foretold to you, that they who do such things shall not obtain the kingdom of 

God.” (Galatians 5:19, 21)

In order for a sexual act to be moral, each act must be natural, marital, and procreative. 

When considering whether or not an act is natural, marital, and procreative, each sexual 

act must be considered by itself. One cannot combine or string together several sexual acts,

where only some are open to life, and then justify one act by combination with another act. 

One cannot precede, combine, or follow an act of natural marital relations with a sexual act

that is unnatural or not open to life, and then justify one by the other. Indeed, “There 



would be no adulteries, and debaucheries, and prostitution of women, if it 

were known to all, that whatever is sought beyond the desire of procreation is 

condemned by God.” (Lactantius, The Divine Institutes, Book V, Chapter VIII, A.D. 

307)

Therefore the excuse that some spouses must perform sexual activities outside of normal 

and natural sexual intercourse as a preparation for sexual intercourse is condemned by the 

Church. It is a sinful excuse that allows spouses to perpetuate their sexual perversions by 

sexually abusing their body parts that have nothing whatsoever to do with procreation. If 

people practice any variation of foreplay, they will without a doubt be cast to Hell to suffer 

and burn for all eternity.

Ephesians 5:3-12 “But fornication, and all uncleanness, or covetousness, let it not so

much as be named among you, as becometh saints: Or obscenity, or foolish talking, 

or scurrility, which is to no purpose; but rather giving of thanks. For know you this 

and understand, that no fornicator, or unclean, or covetous person (which is a 

serving of idols), hath inheritance in the kingdom of Christ and of God. Let no man 

deceive you with vain words. For because of these things cometh the anger of God 

upon the children of unbelief. Be ye not therefore partakers with them. For you were

heretofore darkness, but now light in the Lord. Walk then as children of the light. 

For the fruit of the light is in all goodness, and justice, and truth; Proving what is 

well pleasing to God: And have no fellowship with the unfruitful works of darkness, 

but rather reprove them. For the things that are done by them in secret, it is a shame

even to speak of.”

Oral and anal sex and stimulation is intrinsically evil and against the Natural 

Law

St. Barnabas, Letter of Barnabas, Chapter 10:8, A.D. 74: “Moreover, he [Moses] 

has rightly detested the weasel [Leviticus 11:29]. For he means, ‘Thou 

shalt not be like to those whom we hear of as committing wickedness 

with the mouth through uncleanness [oral sex]; nor shalt thou be joined

to those impure women who commit iniquity with the mouth with the 

body through uncleanness.’” (Chapter X.--Spiritual Significance of the Precepts 

of Moses Respecting Different Kinds of [Forbidden] Food)

Very simply, the mouth and the anus have a purpose. Nature tells us that God made the 

mouth for the intake of food and drink, and the anus for the excretion of feces. Moreover, 

nature tells us that if we begin to use the mouth and the anus in improper ways, then 



bodily infection, disease, and death may be the result.

St. Augustine, On The Good of Marriage, Section 11-12, A.D. 401: “For necessary 

sexual intercourse for begetting [of children] is free from blame, and itself is alone 

worthy of marriage. But that which goes beyond this necessity [of begetting

children] no longer follows reason, but lust. … [And] they [must] not turn 

away from them the mercy of God… by changing the natural use into that 

which is against nature, which is more damnable when it is done in the 

case of husband or wife. Of so great power is the ordinance of the Creator, and 

the order of creation, that… when the man shall wish to use a body part of 

the wife not allowed for this purpose, the wife is more shameful, if she 

suffer it to take place in her own case, than if in the case of another 

woman.”

Saint Alphonsus Ligouri, proclaimed Doctor of the Church in 1871, was the founder of the 

Redemptorists and one of the Church’s greatest moral theologians. St. Alphonsus, 

answering all those perverse persons who claim that one may perform anal sex or that this 

evil act is only a venial sin, writes: “[Q.] Whether a man sins mortally by beginning 

intercourse in the posterior receptacle (the anus), so as to consummate it afterwards in the 

appropriate receptacle (the vagina)?” The answer given to that question is: “… it is more 

generally and truly affirmed [to be a mortal sin] by [theologians], because coitus itself of 

this kind (even if without insemination) is true sodomy, although not consummated, just 

as copulation in the natural vessel of another woman is true fornication, even if 

insemination does not take place.” Thus, it is clear that St. Alphonsus Liguori’s 

teaching correspond perfectly with the Natural Law, which teaches that any 

kind of anal penetration is a mortal sin and an intrinsically evil act that can 

never be excused.

St. Theodore of Tarsus (A.D. 602-690), Archbishop of Canterbury, in The Penitential of 

Theodore, which is based directly on his teachings written down by his pupil, says the 

following concerning these evil sins: “‘He who ejaculates into the mouth of another shall do

penance for seven years; this is the worst of evils.’ Elsewhere it was his judgment that both 

participants in the offense shall do penance to the end of life; or twelve years, or as above 

seven.” (The Penitential of Theodore, Chapter 2, Of Fornication)

And, as we have seen, St. Thomas Aquinas brands as an unnatural sin the behavior of a 

man and woman who “do not observe the right manner of copulation”. But he adds that 

such a sin “is more grievous if the abuse regards the receptacle (vas) than if it affects the 

manner of copulation in respect of other circumstances”. The only “fitting receptacle” was 



of course the wife’s vagina. Any place else was called an “unfitting receptacle” (vas 

indebitum). “Lastly comes the sin of not observing the right manner of copulation, which is

more grievous if the abuse regards the ‘vas’ [vessel, orifice] than if it affects the manner 

of copulation in respect of other circumstances.” (St. Thomas Aquinas, Summa Theologica,

Second Part of the Second Part, Q. 154, Art. 12)

Among other early condemnations of birth prevention and unnatural sexual acts are the 

first century Letter of Barnabas, the holy Apostle and Saint of Jesus Christ who was born 

in Cyprus and died in Salamis in around 61 A.D., which denounces the wicked practice of 

“those impure women who commit iniquity with the mouth [oral sex] with the body 

through uncleanness” (Barnabas X, 8) and of having intercourse while making conception 

impossible. Another important writing concerning this topic is the mid-second century 

Apology of St. Justin the Martyr (c.100-165 A.D.) who describes the marital problems of a  
young Christian convert. Her evil husband tried to satisfy his sexual urges by copulating 

with her “against the law of nature and against what is right.” Her family prevailed on her 

to remain with the man for a while, but finally she could not tolerate his morals and left 

him. Justin praises her conduct in refusing to participate in the man’s “impious conduct” 

(Apologia II, 1).

In the canons of John the Faster, Patriarch of Constantinople, we find that:

“If someone commits sodomy upon his wife, he is penanced for eight years, eating 

dry foods after the ninth hour, and doing two hundred prostrations.” (The Canons 

of John the Faster, Canon 35, Interpretation, A.D. 580)

Another translation reads:

“If any man perform arseneocotia upon his wife, he shall be penanced for eight 

years, faring the while with xerophagy after the ninth hour and doing two hundred 

metanies daily.” (Ibid)

“Arseneocotia” is a term used quite often in the ancient canons to refer to male 

homosexual behavior (oral and anal sex), but here it refers specifically to such acts being 

performed upon a wife. Compare this to the penance for bestiality from John:

“If any man lie with a beast many times, when he has a wife, he shall be penanced 

eight years; but if he had no wife, and did so only once or twice or three times at the 

most, he shall be penanced three years, with xerophagy [or, more explicitly 

speaking, with only bread and water] after the ninth hour and doing three hundred 



metanies.” (Ibid)

The penance for committing sodomy on the wife is greater than for an unmarried man to 

commit bestiality! That really tells you how the Church views this vile act. It is totally 

degrading to the wife, making her a beast, or even less than one.

The Interpretation (by Nikodemus) of The Canons of John the Faster (580 A.D.) explains 

this fact in further detail: “Note that in the Canons of the Faster, from a manuscript codex 

which was found, sodomy has the following divisions: sodomy is of two types, either 

committed upon women, when men fall with them into that which is against nature, or 

committed upon men. Another division is that, among men, one commits the act, while the

other suffers the act, while another both commits and suffers the act. The worst sin is for 

someone to both commit and suffer the act. And for someone to commit the act upon a 

woman that is not his wife is worse than committing it with men. But for someone to 

commit it upon his own wife is worse than committing it upon a woman who 

is not his wife. For these things then, we conclude that, the married couple 

which falls into that which is against nature, is penanced more heavily than a 

sodomist committing it upon another man or upon a woman who is not his 

wife.”

Other testimonies of the truth that sodomitical acts are damnable and inherently sinful 

and even comparable to the crime of murder, is found in Canon 7 and 87 of the Canons of 

St. Basil the Great (c. 329-379 A.D.), and it shows us how the Church views such perverted 

sexual acts:

St. Basil the Great, Bishop, Confessor and Doctor of the Church: “Sodomists and 

bestialists and murderers and sorcerers and adulterers and idolaters 

deserve the same condemnation… for they have surrendered themselves to 

Satan...” (The Canons of St. Basil the Great, Canon 7)

St. Basil the Great, Bishop, Confessor and Doctor of the Church: “But how many 

other forms of impure passions the school of demons invented, but Holy 

Writ does not even refer to, being averse to sullying its fair character by naming 

shameful things, but merely alluding to them in general terms, as St. Paul the 

Apostle says: "But fornication, and all other filth, or covetousness, let it not even be 

named among you, as becometh saints" (Eph. 5:3), comprehending under the 

noun "filth" the unspeakable doings of sodomy and those of females too,

so that silence does not by any means afford a license to lovers of 

pleasures. As for me, however, I say that the Legislator did not even remain silent 



concerning these matters either, but in fact very vehemently prohibited such 

things.” (The Canons of St. Basil the Great, Canon 87)

The Interpretation of Canon 7 states: “As for adultery, sodomy [anal and oral sex], and 

bestiality, the Fathers canonized these sins doubly more than fornication, or, more 

expressly, each of them eighteen years, because the sin involved in them is also double. … 

As for sodomy, on the other hand, and bestiality (or sexual intercourse with 

beasts), in these too besides the unlawful pleasure they afford, there is an 

actual injustice done to what is strange or unnatural, or, more explicitly 

speaking, they violate the laws of nature, in that they are sins contrary to 

nature. The number of years for each of these sinful deeds has likewise been economically

fixed like those for fornication, but doubly as many: that is to say, in other words, 

adulterers are to spend six years in weeping outside the church, and so are those guilty of 

sodomy and of bestiality; they are to listen for six years, and to kneel for six years more, 

and then they are to commune.”

The anus or mouth is clearly not intended for procreation. Such acts are against the nature 

of sex itself – oral or anal sex serves no purpose of nature – it cannot lead to the begetting 

of a child. Its only purpose is for base, filthy, physical pleasure. Such acts do not in any way

fit into the nature of the Christian who has undergone the washing of regeneration and has 

given himself to the natural end that God originally intended for us – to be glorified and 

united with Him. Such acts, as the Canons show, make us like animals and keep us mired 

in merely physical pleasures. They are against nature in every way.

The mouth and the anus were not made to stimulate the genital organs. Nothing could be 

more evident than this fact. Catholic Tradition and the Natural Law clearly teach us that 

oral and anal stimulation are sinful, lustful acts and deviant sexual behavior. Those who 

promote such perversions or believe them to be not sinful are guilty of the mortal sin of 

heresy for denying the Natural Law and, as such, are outside the Catholic Church.

St. Augustine, On Marriage and Concupiscence, Book I, Chapter 20, A.D. 419: “God

forbid that a man who possesses faith should, when he hears the apostle bid men 

love their wives, [Col. 3:19] love that carnal concupiscence in his wife which he 

ought not to love even in himself; as he may know, if he listens to the words of 

another apostle: "Love not the world, neither the things that are in the world. If any 

man love the world, the love of the Father is not in him. For all that is in the world, 

the lust of the flesh, and the lust of the eyes, and the pride of life, is not of the 

Father, but is of the world. And the world passes away, and the lust thereof: but he 

that does the will of God abides for ever, even as also God abides for ever." [1 John 



2:15-17]. . . . Now this concupiscence, this law of sin which dwells in our members, 

to which the law of righteousness forbids allegiance, saying in the words of the 

apostle, "Let not sin, therefore, reign in your mortal body, that you should obey it in 

the lusts thereof; neither yield your members as instruments of unrighteousness 

unto sin:" [Rom. 6:12-13]. . . . But what in this action does it effect, unless it be its 

evil and shameful desires? For if these were good and lawful, the apostle would not 

forbid obedience to them, saying, "Let not sin therefore reign in your mortal body, 

that you should obey the lusts thereof." [Rom. 6:12] He does not say, that you 

should have the lusts thereof, but that you should [not] obey the lusts thereof; in 

order that (as these desires are greater or less in different individuals, according as 

each shall have progressed in the renewal of the inner man) we may maintain the 

fight of holiness and chastity, for the purpose of withholding obedience to these [evil

and shameful] lusts.”

Evil theologians say sodomy between spouses is not mortally sinful

The worst mortal sin in regard to forbidden sexual activity between spouses is sodomy 

(also known as the sin of Sodom), which is one of the four sins that cry out to God for 

vengeance.

Penny Catechism (A Catechism of Christian Doctrine), 16th century: “Q. 327. 

Which are the four sins crying to heaven for vengeance? A. The four sins 

crying to heaven for vengeance are: 1. Wilful murder (Gen. iv); 2. The sin of Sodom 

(Gen. xviii); 3. Oppression of the poor (Exod. ii); 4. Defrauding laborers of their 

wages (James v).”

Yet in spite of this dogmatic teaching on morals, Fr. Heribert Jone, in every edition of his 

book Moral Theology from 1929 onwards, teaches that a husband can sodomize his wife 

and his wife can allow it and neither commit mortal sin as long as he consummates his act 

naturally with the intention to procreate. And the pervert Jone teaches that this act is not 

sodomy at all because the husband does not spill his seed when sodomizing his wife. Note 

that the term “imperfect sodomy” used by Fr. Jone means the mortal sin of sodomy 

between persons of the opposite sex, and “perfect sodomy” is the mortal sin of sodomy 

between those of the same sex.

Moral Theology, Fr. Heribert Jone, 1951: “I. Imperfect Sodomy, i.e., rectal 

intercourse, is a grave sin when the seminal fluid is wasted: Excluding the 

sodomitical intention it is neither sodomy nor a grave sin if intercourse is begun in a

rectal manner with the intention of consummating it naturally or if some 



sodomitical action is posited without danger of pollution…” (“3. The Sins of Married 

People,” Section 757)

Hence the pervert Fr. Jone says that rectal intercourse between a husband and wife is not a

grave sin as long as the husband does not spill his seed when sodomizing his wife. And 

according to the pervert Fr. Jone, this is not even sodomy! One must ask, then, “What is 

it?” and “What is the purpose of this filthy and perverted act?” It is sodomy, plain and 

simple! And the purpose is to mock God and to degrade and disgrace the wife. Not only is 

this sodomitical act by the spouses contrary to nature and cries out to God for vengeance, 

but it is also physically destructive to the health of both spouses.

However, Fr. Jone contradicts his above teaching within his same book. In Section 230 he 

gives the correct definition of sodomy as follows.

Moral Theology, Fr. Heribert Jone: “230. – II. Sodomy. 1. Definition. Sodomy is 

unnatural carnal copulation either with a person of the same sex (perfect sodomy) 

or of the opposite sex; the latter of heterosexual sodomy consists in rectal 

intercourse (imperfect sodomy). Either kind of sodomy will be consummated or 

non-consummated according as semination takes place or not.”

Therefore, whether the seed is spilled during sodomy or not, it is still sodomy, but one is 

called consummated sodomy and the other is non-consummated sodomy. Hence in 

Section 230 he correctly teaches that a husband who sodomizes his wife but does not 

consummate the sodomy is still guilty of sodomy, which he correctly classifies as non-

consummated sodomy. His teaching in this section contradicts what he teaches in Section 

757 when he says that the husband’s non-consummated sodomy is not sodomy at all. 

Nature itself tells even a pagan that any form of rectal intercourse for any reason as well as 

any kind of sexual activity outside what is necessary for procreation is intrinsically evil and 

selfish. 

Since people are so degraded and consumed by sins of impurity nowadays, most of them 

do not know that the word “Sodomy” actually refers to all non-procreative sexual acts.

Wikipedia explains that “Sodomy is generally anal or oral sexual activity between people or

sexual activity between a person and a non-human animal (bestiality), but may also 

include any non-procreative sexual activity. … Sodomy laws in many countries 

criminalized not only these behaviors, but other disfavored sexual activities as well. In the 

Western world, however, many of these laws have been overturned or are not routinely 

enforced.” Indeed, since the western world have become so degraded in their morals in the 

last 50 years, the millennial teaching of the Natural Law that non-procreative sexual acts 



are banned and sinful had to go – in order to satisfy the perverts.

Contrary to many perverted “Catholics” who claim that only anal sex is sodomy and that 

this act alone is banned by the Church (or that this act is only forbidden if it is 

consummated in that way), while other sodomitical acts, such as oral sex, are lawful to 

perform—this definition of sodomy also proves that even the western world considered not

only anal sex an evil and sodomy, but also other sexual acts that were not able to procreate 

in themselves. Only in this end time apostasy did God allow the formerly Christian people 

to fall into such a diabolical mind frame that they even dared to claim that non-procreative 

sexual acts are actually allowed by God and His Church!

Merriam Webster’s Dictionary also confirms that Sodomy is “Noncoital carnal copulation 

[that is, all sexual acts apart from the normal, natural and procreative marital act]. Sodomy

is a crime in some jurisdictions. … Other sodomy laws proscribe a variety of other forms of 

sexual contact and apply even to married couples. No such regulations are found in the law

codes of Denmark, France, Italy, Sweden, The Netherlands, or Switzerland, among other 

countries. The Wolfenden committee in Britain and the American Law Institute 

recommended abolition of criminal penalties for sodomy, except in cases involving 

violence, children, or public solicitation. This position was adopted in England in 1967 and 

has been adopted in many U.S. states as well.”

It is a sad thing that the world and so called Catholics have fallen into such a state of 

degradation that one is even forced to have to remark on such obvious truths from the 

Natural Law that all people know about. In marriage the husband and wife face the ever-

present temptation to sin by seeking sexual pleasure with each other. However, as we have 

seen, the Catholic Church have always condemned the evil perversity of all unnatural 

sexual acts within or without marriage. Because the Church’s members understood the evil

of such acts in former times, it was more common to see holy pictures depicting the fact 

that those wretched people who committed “sins of lust within the holy state of 

Matrimony” were especially guilty of the brutal scourging and crucifixion of Our Lord 

Jesus Christ. A good example demonstrating this was pictures of a Roman soldier beating 

Jesus with a whip with the caption saying that: “Christ expiated sins of the flesh by 

enduring the merciless scourging at the pillar.” And that: “Sins of lust within the holy state 

of Matrimony play their cruel part in these sufferings of our Divine Savior.” In truth, 

married people are especially guilty for the torture and crucifixion of Our Lord Jesus Christ

since their sin is not only against the Natural Law, but also against the Holy Sacrament of 

Marriage instituted by Our Lord.

And it should come as no surprise to those who heed the words of the Blessed and Ever 



Virgin Mary who said that massive immorality prevailed among most priests in 1846 and 

that their behavior “will put an end to faith little by little”, which we are now seeing being 

fulfilled before our eyes.

Our Lady of La Salette (1846), in a Revelation approved by the Church spoke, 

saying: “The priests, ministers of my Son, the priests, by their wicked lives, by 

irreverence and their impiety in the celebration of the holy mysteries, by their love 

of money, their love of honors and pleasures, the priests have become 

cesspools of impurity… The chiefs, the leaders of the people of God have 

neglected prayer and penance, and the devil has bedimmed their intelligence. They 

have become wandering stars which the old devil will drag along with his tail to 

make them perish… In the year 1864, Lucifer together with a large number of 

demons will be unloosed from hell; they will put an end to faith little by little, even 

in those dedicated to God. They will blind them in such a way, that, unless they are 

blessed with a special grace, these people will take on the spirit of these angels of 

hell; several religious institutions will lose all faith and will lose many souls… Evil 

books will be abundant on earth and the spirits of darkness will spread everywhere a

universal slackening in all that concerns the service of God… Rome will lose the 

faith and become the see of Antichrist… The Church will be in eclipse, 

the world will be in dismay...”

To those who have attentively read the Book of Lamentations, it should come as no 

surprise that God’s chosen people have yet again returned to their own vomit of paganism 

and the sins of Sodom. “And the iniquity of the daughter of my people is made greater 

than the sin of Sodom, which was overthrown in a moment.” (Lamentations 4:6) Sad to 

say, “But those who, giving the rein to lust, either wander about steeping themselves in a 

multitude of debaucheries, or even in regard to one wife not only exceed the 

measure necessary for the procreation of children, but with the shameless 

license of a sort of slavish freedom heap up the filth of a still more beastly 

excess, such men do not believe it possible that the men of ancient times used a number 

of wives with temperance, looking to nothing but the duty, necessary in the circumstances 

of the time, of propagating the race; and what they themselves, who are entangled in the 

meshes of lust, do not accomplish in the case of a single wife, they think utterly impossible 

in the case of a number of wives.” (St. Augustine, On Christian Doctrine, Book III, Chapter 

19, Section 28.--Wicked Men Judge Others by Themselves, A.D. 397)

Marital relations during a woman’s infertile period should be avoided

As recorded in the Old Testament Scripture and in order to increase even more virtue and 



grace in God’s chosen people, God defined most exquisite laws about when and how 

marital relations are to be performed. For instance, He commanded that the woman shall 

be considered unclean at the time of her infertile monthly cycle and also seven days after it,

thus prohibiting marital relations during the infertile monthly period. A woman’s 

menstrual cycle is about 28 days long, and the menstrual phase is about 5 days. Adding 7 

days after the menstrual phase in accordance with God’s word would mean that a woman 

should remain chaste for 12 days out of 28 days during her menstrual cycle.

The Holy Bible, Leviticus 15:19-28 “The woman, who at the return of the month, 

hath her issue of blood, shall be separated seven days. Every one that toucheth her, 

shall be unclean until the evening. And every thing that she sleepeth on, or that she 

sitteth on in the days of her separation, shall be defiled. He that toucheth her bed 

shall wash his clothes: and being himself washed with water, shall be unclean until 

the evening. Whosoever shall touch any vessel on which she sitteth, shall wash his 

clothes: and himself being washed with water, shall be defiled until the evening. If a 

man copulateth with her in the time of her flowers, he shall be unclean seven days: 

and every bed on which he shall sleep shall be defiled. The woman that hath an issue

of blood many days out of her ordinary time, or that ceaseth not to flow after the 

monthly courses, as long as she is subject to this disease, shall be unclean, in the 

same manner as if she were in her flowers. Every bed on which she sleepeth, and 

every vessel on which she sitteth, shall be defiled. Whosoever toucheth them shall 

wash his clothes: and himself being washed with water, shall be unclean until the 

evening. If the blood stop and cease to run, she shall count seven days of her 

purification.”

This means that God commanded the man and his wife to only have marital relations on 

the days that are most favorable for begetting children. This was practiced and followed by 

the Jews many thousands of years before the medical knowledge was learned that 

conception do not normally occur during these time periods, thus showing us, once again, 

that the Christian God is the One and only true God who possess all knowledge in Heaven 

and on Earth. May the Holy Trinity be blessed for all eternity! By commanding such 

wondrous laws that inspires to perfection, God limited the time a couple could have 

marital relations, thus decreasing their carnal temptations. For what reason did he do this, 

someone might ask? The answer is very simple, for it is very obvious that a man or a 

woman who have sex often will be tempted either to start loving the sexual pleasure or to 

commit various sexual sins or to have sex with other people that they are not married with,

while people who are completely chaste or who have sex very seldom will be stronger in 

resisting unclean temptations. Sexual pleasure is easier to get addicted to than most drugs, 

and so, it is very important to guard oneself from being overcome by it. This teaching from 

the Holy Bible clearly shows us that God does not want spouses to perform the marital act 



during a woman’s infertile period.

St. Augustine, Against Julian, Book III, Chapter 21, Section 43, A.D. 421: “It, 

[conjugal chastity] too, combats carnal concupiscence lest it exceed the proprieties 

of the marriage bed; it combats lest concupiscence break into the time agreed upon 

by the spouses for prayer. If this conjugal chastity possesses such great power and is 

so great gift from God that it does what the matrimonial code prescribes, it combats 

in even more valiant fashion in regard to the act of conjugal union, lest there be 

indulgence beyond what suffices for generating offspring. Such chastity abstains 

during menstruation and pregnancy, nor has it union with one no 

longer able to conceive on account of age. And the desire for union does 

not prevail, but ceases when there is no prospect of generation. … there 

must be warfare against evil of concupiscence, which is so evil it must be resisted in 

the combat waged by chastity, lest it do damage.”

If spouses wish to nurture virtue, and if there is a mutual consent for abstaining from 

marital relations, then both husband and wife can separate from each other any amount of 

time they decide in order to cultivate virtue and evangelical perfection. By God’s holy 

inspiration, we pray and beg that all may consider to do this from time to time.

1 Corinthians 7:1-10 “Now concerning the thing whereof you wrote to me: It is good 

for a man not to touch a woman. But for fear of fornication, let every man have his 

own wife, and let every woman have her own husband. Let the husband render the 

debt to his wife, and the wife also in like manner to the husband. The wife hath not 

power of her own body, but the husband. And in like manner the husband also hath 

not power of his own body, but the wife. Defraud not one another, except, 

perhaps, by consent, for a time, that you may give yourselves to prayer; 

and return together again, lest Satan tempt you for your incontinency. But I speak 

this by indulgence, not by commandment. For I would that all men were even as 

myself: but every one hath his proper gift from God; one after this manner, and 

another after that. But I say to the unmarried, and to the widows: It is good for them

if they so continue, even as I. But if they do not contain themselves, let them marry. 

For it is better to marry than to be burnt. But to them that are married, not I but the 

Lord commandeth, that the wife depart not from her husband.”

Many Christian writers have written about the depth of love existing between those blessed

and holy spouses who renounce marital intercourse, in order to try to help and inspire 

married people to seek the higher spiritual things. Stories about loving spouses in sexless 

or spiritual marriages appears from the beginning of the Church. In one story the bones of 



a spouse who had lived in a spiritual marriage moved over to make room for her husband’s

recently deceased body and in another story a wife’s corpse was embraced by her departed 

husband’s arm when she was placed in the tomb. In truth, such couples perceived their 

lives of sexual abstinence as an anticipation of Heaven. Denying their sensual and fallen 

nature, they embraced a state of spiritual holiness and loved each other in a perfect and 

true love, rather than in an impure and selfish love that, sad to say, almost all of humanity 

now does. Ida of Boulogne (1040–1113) endured rather than enjoyed marital relations and 

Waletrude “abhorred sexual relations, though she loved her husband in a spiritual way”.

In answering the question, “Whether carnal intercourse is an integral part of this 

sacrament [of Matrimony]?” St. Thomas Aquinas replied: “A sacrament by its very name 

denotes a sanctification. But matrimony is holier without carnal intercourse… Therefore 

carnal intercourse is not necessary for the sacrament.” (St. Thomas Aquinas, Summa 

Theologica, Supplement, Q. 42, Art. 4)

Gratian, Medivial Marrriage Law 32.1.11: “Hence Augustine writes, in Against 

Julian, I: ‘True marriage does not consist in mere intercourse between a male and a 

female. Contrary to your raving, true marriage does not consist merely of 

intercourse between a male and a female, although, without that, marriages could 

not procreate children. Other elements are essential to marriage, and these 

distinguish marriage from adultery. For example, fidelity to the conjugal yoke, 

actions directed to the procreation of children, and (here is the greatest difference) 

the good use of something evil, that is, the good use of carnal desire, something 

which the adulterer misuses.’ Gratian: ‘The goods he commends here must be 

distinguished from their misuse.’”

Path to purity and perfection

An honest person should now be able to see clearly that “the devil has power” over all those

who come together in the marital act for the sake of fleshly lust. St. Raphael the Archangel, 

one of the seven archangels that stand before God’s throne, reveals what God’s will is for 

spouses in the use of the marital act:

“Then the angel Raphael said to him [Tobias]: Hear me, and I will show thee who 

they are, over whom the devil can prevail. For they who in such manner receive 

matrimony, as to shut out God from themselves, and from their mind, and to give 

themselves to their lust, as the horse and mule, which have not understanding, over 

them the devil hath power. … And when the third night is past, thou shalt take the 

virgin with the fear of the Lord, moved rather for love of children than for lust, that 



in the seed of Abraham thou mayest obtain a blessing in children… [Tobias said] 

And now, Lord, thou knowest, that not for fleshly lust do I take my sister to wife, but

only for the love of posterity, in which thy name may be blessed for ever and ever.” 

(Tobias 6:16-17, 22; 8:9)

According to God’s holy will, spouses are to engage in the marital act for the “love of 

posterity” (children), not for lust. No, contrary to what most people today say, the Holy 

Bible is clear that spouses are to come together “only for the love of posterity” if they want 

to please Our Lord Jesus Christ. The Holy Word of God in the Bible is indeed true when it 

says that “the devil has power” over all spouses who come together for the purpose of 

gratifying their fleshly pleasures, giving “themselves to their lust, as the horse and mule, 

which have not understanding”.

The goal of every true Catholic is to be a Saint. That means they must strive to be perfect 

and holy as God is perfect and holy. “Be you therefore perfect, as also your heavenly 

Father is perfect.” (Matthew 5:48) “It is written: You shall be holy, for I am holy.” (1 Peter 

1:16)

In this path to perfection, the lustful aspect, the love of the momentary pleasure of the 

flesh is fought against, conquered, and thus utterly despised. “Flying the corruption of 

that concupiscence which is in the world.” (2 Peter 1:4) To say that this cannot be achieved

is to deny the power of God and His grace. “Being confident of this very thing: that he who

hath begun a good work in you will perfect it unto the day of Christ Jesus.” (Philippians 

1:6) The weapons of the Catholic faith: grace, persevering prayer, sacrifice, mortification, 

and penance are more than sufficient to conquer any sin, sinful inclination, or fault and 

reach perfection in a short time.

Not many people, however, seek after perfection or even the beginning stages of perfection,

and this is the tragic reason for that the greater number of Catholics will be eternally 

condemned. Sad to say, but most people give to their flesh whatever it wants, whenever it 

desires it, all day long. Food, media, music, sensual pleasure or what have you, and these 

are just some of the many reasons why they cannot control their lust. If they would start 

praying the Holy Rosary and doing penances like fasting and other works of abstinence 

and piety and cease with all deeds of sin and vanity, their fleshly lust would in many cases 

be smothered or decreased. But penances and mortifications are utterly despised by the 

natural man, and so, only a few elect souls ever reach the point where they can experience 

that their fleshly lusts and desires are decreased or smothered.

All sins, including sexual sins that men and women commit are controllable as long as one 



choose to cut of all deliberate sin and occasions of sin, like the media, food or friends etc. 

But since most people do not avoid all their sinful and worldly activities totally, and 

especially the direct occasions of their sin—that is, the things which are the cause for their 

falls into sin—they do not experience an alleviation in their temptations. Many people who 

are living in sexual sins or fleshly desires indeed tries in some ways to end their sins, but 

since they do not cut off the occasions of their sins completely, they fail sooner or later. The

consequence of their failure in attempting to stop sinning (and that they do not experience 

a decrease of their fleshly lusts and desires) is that many people fall into the abominable 

sin of accusing God for their sins, perversely claiming that they cannot stop sinning and 

extricate themselves from a life of sin. Others inspired by their father the devil tries to 

excuse the severity of their crimes, claiming that God is merciful to this passion. Indeed, 

“Our relentless enemy [the devil], the teacher of fornication, whispers that God is lenient 

and particularly merciful to this passion, since it is so very natural. Yet if we watch the 

wiles of the demons we will observe that after we have actually sinned they will affirm that 

God is a just and inexorable judge. They say one thing to lead us into sin, another thing to 

overwhelm us in despair.” (St. John Climacus, Ladder of Divine Ascent, Step Fifteen, On 

Chastity) 

Contrary to those wretches who try to excuse or blame God for their sins and failures, the 

Holy Bible and the Teaching of the Church, however, teaches us that all sin is a direct 

product of man’s perverted will, and at the moment of death such blasphemers who 

question God’s goodness, or who tries to excuse their vile and unnatural sexual crimes, 

shall be forever damned and banished by God’s justice to the boiling kettle that is Hell.

James 1:13-15 “Let no man, when he is tempted, say that he is tempted by God. For 

God is not a tempter of evils, and he tempteth no man. But every man is 

tempted by his own concupiscence, being drawn away and allured. Then

when concupiscence hath conceived, it bringeth forth sin. But sin, when it 

is completed, begetteth death.”

Our Lord is perfectly able to help us to conquer our temptations as long as we are doing 

our part and perform acts of virtue. The only thing that stands in the way of our salvation is

not a lack of grace from God, but rather our own sloth in prayer, spiritual reading and 

cutting of all the occasions of sin. For “The Lord knoweth how to deliver the godly from 

temptation, but to reserve the unjust unto the day of judgment to be tormented. And 

especially them who walk after the flesh in the lust of uncleanness, and despise 

government, audacious, self willed, they fear not to bring in sects, blaspheming.” (2 Peter 

2:9)



The reasons of why spouses as well as all others fall into sin of various kinds are almost 

innumerable today, and the reason for this is since debauchery and sensuality almost rule 

the whole earth as though it was built in the very law and fabric of society. In general, 

however, one can say that a human deed becomes more dangerous and potent to damn a 

person the more pleasure one seeks to derive from it. St. Gregory Nazianzen, Doctor of the 

Church, in his admirably written “Orations of St. Gregory Nazianzen,” gives us a thorough

and almost perfect description of the causes that strengthen the power of sin in our 

members and mind and that weaken our resolve against our enemy, the Devil. “Let us not 

adorn our porches, nor arrange dances, nor decorate the streets; let us not feast the eye, 

nor enchant the ear with music, nor enervate the nostrils with perfume, nor prostitute the 

taste, nor indulge the touch, those roads that are so prone to evil and entrances for sin; let 

us not be effeminate in clothing soft and flowing, whose beauty consists in its uselessness, 

nor with the glittering of gems or the sheen of gold [Rom. 13:13] or the tricks of color, 

belying the beauty of nature, and invented to do despite unto the image of God; Not in 

rioting and drunkenness, with which are mingled, I know well, chambering and 

wantonness, since the lessons which evil teachers give are evil; or rather the harvests of 

worthless seeds are worthless. Let us not set up high beds of leaves, making tabernacles for

the belly of what belongs to debauchery. Let us not appraise the bouquet of wines, the 

kickshaws of cooks, the great expense of unguents. Let not sea and land bring us as a gift 

their precious dung, for it is thus that I have learned to estimate luxury; and let us not 

strive to outdo each other in intemperance (for to my mind every superfluity is 

intemperance, and all which is beyond absolute need), and this while others are hungry 

and in want, who are made of the same clay and in the same manner.” (Orations of St. 

Gregory Nazianzen, Oration XXXVIII, Section 5)

St. Caesarius of Arles in his sermons also admonishes and warns us not to get controlled by

our desires, and teaches us of the strong effects they have in influencing our lives for the 

worse, but that we are able to control and become master over it, and that it is how we live 

our life that determines whether we are able to gain the victory and control over them. 

“Now, someone says: I am young; I can in no way control myself. Perhaps you do not 

control yourself because you eat more than is necessary, and drink more wine than you 

should. Perhaps you even occupy your mind with shameful thoughts, neither fearing nor 

blushing to willingly and frequently utter dissolute words or to hear them from others. 

With God’s help begin to restrain your gluttonous desires, and to occupy your mind and 

your tongue with chaste thoughts and upright words. You will see that, if God assists you, 

you will be able to observe chastity. If no bodily infirmity hinders you, do not mind fasting 

rather often or rising a little earlier for church, so that you may guard your soul against the 

stains of lust. If in spite of your faithful obedience you see yourself exhausted by assaults of

the flesh, and if several times you are persuaded [by the devil] to know your wife without 

any desire for children [that is, if you perform the normal, natural and procreative marital 



act but without performing it for the motive of procreation which is required in order for 

the act to be lawful and excused from being a sin], give alms every day according to your 

means, for we read: ‘As water quencheth a fire, so alms destroyeth sins.’ [Eccli. 3:33] 

Moreover, grant full pardon to all who may have offended you, for this is a great and 

salutary remedy against all sins. Thus, what was defiled by incontinence may be cleansed 

by fasting and almsgiving, but most of all by the forgiveness of enemies.” (Sermons of St. 

Caesarius of Arles, Sermon 44, Section 4)

When and how the marital act should be performed

The way to perfection regarding the marital act is that spouses only perform the act with 

the sole intention and hope of conceiving children. That means spouses are to be chaste 

during the monthly infertile period of the woman and when she is pregnant. We read in the

Old Testament that God had forbidden the marital act during the infertile monthly cycle of 

the woman: “The woman, who at the return of the month, hath her issue of blood, shall be

separated seven days.” (Leviticus 15:19) Haydock commentary explains: “Days, not only 

out of the camp, but from the company of men.” As soon as a woman showed signs of 

infertility (menstruation), intercourse would cease until the cessation of the flow of blood 

and she became fertile again: “Thou shalt not approach to a woman having her flowers: 

neither shalt thou uncover her nakedness.” (Leviticus 18:19) Haydock commentary: “Saint

Augustine believes that this law is still in force. [On Lev. 20:18] This intemperance was 

by a positive law declared a mortal offense of the Jews.” This clearly shows us that God 

does not want spouses to perform the marital act during this time.

To abstain from sexual intercourse during a woman’s menstrual period or pregnancy and 

subsequent restricted days has all but been ignored by most of today’s people. Observing 

the period of restriction for sexual activity not only diminishes sexual sins and 

temptations, but it also places a woman into her fertile period when it is most beneficial for

conception to occur. This helps to fulfill the initial command of God to “be fruitful and 

multiply,” a command that is clearly not being observed today by many people.

Good husbands and wives do not have sexual relations whenever their unbridled lust 

desires it, but only at times prescribed for this purpose and when it is necessary. The guide 

of good and pious husbands and wives are thus their conscience and reason instead of their

selfish and unbridled lusts. In the book of Ecclesiastes, this concept is eloquently explained

to us in the following way:

“All things have their season, and in their times all things pass under heaven. A time

to be born and a time to die. A time to plant, and a time to pluck up that which is 



planted. A time to kill, and a time to heal. A time to destroy, and a time to build. A 

time to weep, and a time to laugh. A time to mourn, and a time to dance. A time to 

scatter stones, and a time to gather. A time to embrace, and a time to be far 

from embraces.” (Ecclesiastes 3:1-5)

The phrase “A time to embrace, and a time to be far from embraces” refers to the marital 

act. Haydock Commentary: “Ver. 5. Embraces. Continence was sometimes prescribed to 

married people, Leviticus xx. 18., and 1 Corinthians vii. (St. Jerome) (St. Augustine, 

Enchiridion 78.) (Calmet).” This shows that the marital act must sometimes be abstained 

from altogether and not engaged in everyday as the evil and immoral world teaches. As 

said already, one of the reasons for abstaining from the marital act is in order to cultivate 

virtue and chastity. This is important to do from time to time, for people who have sex 

often are more likely to become enslaved by this pleasure and fall into sexual sin.

Indeed, The Catechism of the Council of Trent, in the section “Married Persons should 

sometimes abstain from the Marriage Debt” explains that this is a “holy injunction of our 

Fathers”: “But as all blessings are to be obtained from God by holy prayer, the faithful are 

also to be taught sometimes to abstain from the marriage debt, in order to devote 

themselves to prayer and supplication to God. This religious continence, according to the 

proper and holy injunction of our Fathers, they should know is to be observed in particular 

for at least three days previous to receiving the holy Eucharist, and oftener during the 

solemn Fast of Lent; for thus will they find the blessings themselves of marriage 

augmented by a daily increasing accumulation of divine grace; and living in the pursuit 

and practice of piety, they will not only spend this life tranquilly and placidly, but will also 

rest on the true and firm hope, which "confoundeth not" (Romans 5:5), of attaining, 

through the goodness of God, life eternal.” 

People who never try to control their lust and that let their temptations roam freely—

indulging in it whenever it pleases them—have in fact allowed their lust to become their 

“fix” or “high”. People who act in this way have become worshipers of a fleeting fleshly 

pleasure and grown attached to it. Such people must be very careful about themselves, for 

whenever they die and are called before the throne of Our Lord Jesus Christ, their eternal 

destiny will be decided based on what they loved more in this life: Our Lord and His Love, 

or themselves and their unbridled, selfish lust. If they loved themselves and their lust more

than they loved the Lord, they will not be saved. Only in Hell will many spouses regret that 

they never thought of controlling their lust or that they never had relations at proper times 

or at proper seasons.

We can read the following interesting points about proper marital relations in St. Bridget’s 



Revelations, Book 5. This book is rightly entitled the “Book of Questions” because it 

proceeds by way of questions to which our Lord Jesus Christ gives wonderful answers.

St. Bridget’s Revelations, Book 5, Interrogation 5: “[A monk and theologian of high 

learning asked our Lord Jesus Christ in a vision:] Fourth question. Why did you 

give men and women the seed of intercourse and a sexual nature, if the seed is not 

to be spilled according to the carnal appetite?

“Answer to the fourth question. “I [Jesus] gave them the seed of 

intercourse so that it might germinate at the right place and in the right way 

and bear fruit for a just and rational cause.”

If one of the spouses is incontinent and want to gratify his lust often and unreasonably, 

then it is the incontinent spouse that is sinning while demanding the debt.

St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, Supplement, Q. 64, Art. 9, Reply to 

Objection 1: “As far as he is concerned he does not consent, but grants unwillingly 

and with grief [the marital debt on a holy day] that which is exacted of him; and 

consequently he does not sin. For it is ordained by God, on account of the weakness 

of the flesh, that the debt must always be paid to the one who asks lest he be 

afforded an occasion of sin.”

So long as the other spouse’s intention is not to live a lustful life, he or she will be excused 

from any possible sin of incontinence and lust that the incontinent spouse will make 

himself guilty of. That is not to say, however, that the spouse should not to try to persuade 

the other partner from sin or from seeking to overindulge in sexual pleasure. On the 

contrary, Our Lord and His Church demands that good husbands and wives should do 

their utmost in deterring their respective partner from sin.

Pope Pius XI, Casti Connubii (# 59), Dec. 31, 1930: “Holy Church knows well that 

not infrequently one of the parties is sinned against rather than sinning, when for a 

grave cause he or she reluctantly allows the perversion of the right order. In such a 

case, there is no sin, provided that, mindful of the law of charity, he or she does not 

neglect to seek to dissuade and to   deter   the partner from sin.”

A spouse who is obstinate in sexual sins like Onanism or masturbation etc., must of course 

be hindered from committing this sin as far as one is able to hinder him or her. A spouse 

must do all in his or her power to hinder sexual sins from being committed, and must 

obviously end marital relations until the sinful spouse agrees to stop committing this sin. If

a spouse continues to perform the marital act with a person who is obstinate in committing



sexual sin, this deed will undoubtedly make such a spouse an accomplice in this sexual sin, 

and as such, will make him or her lose his soul along with the one actually committing the 

sin, since, if the spouse was really against this sin, he or she would not allow it to happen or

give an occasion for it to occur, unless the spouse beforehand had repented and promised 

not to commit this sin again. It also frequently happens that although one of the spouses 

may indeed object to the sexual sins that are committed by an evil spouse, he or she 

nonetheless does not resist this sin properly, or even at all, and even finds pleasure in it. 

One cannot of course truly be against a sin unless one fully resists it and fights against it. 

Otherwise it is a sign that one has an inclination to this sin.

“The union, then, of male and female for the purpose of procreation is the natural 

good of marriage. But he makes a bad use of this good who uses it bestially, so that 

his intention is on the gratification of lust, instead of the desire of offspring.” (St. 

Augustine, On Marriage and Concupiscence, Book I, Chapter 5.--The Natural Good 

of Marriage, A.D. 419)

Not only is it more beneficial for couples to minimize the amount of sex they have, but 

people who reserve sex for marriage enjoy greater stability and communication in their 

relationships. A new scientific study published in the American Psychological Association’s

Journal of Family Psychology found that those couples who waited until marriage rated 

their relationship stability 22 percent higher than those who started having sex 

(fornication) in the early part of their relationship. The relationship satisfaction was 20 

percent higher for those who waited, and communication was 12 percent better. This 

evidence shows us, once again, how sexual abstinence allows people to be free from the 

influence of the demon Asmodeus, who have been given permission by God to cause 

troubles for those men and women who are not virtuous or chaste. Couples that became 

sexually involved later in their relationship – but prior to marriage – reported benefits that

were about half as strong as those who waited for marriage.

“Most research on the topic is focused on individuals’ experiences and not the timing 

within a relationship,” said lead study author Dean Busby, a professor in Brigham Young 

University’s School of Family Life. “There’s more to a relationship than sex, but we did find

that those who waited longer were happier...” Busby added. “I think it’s because they’ve 

learned to talk and have the skills to work with issues that come up.”

Sociologist Mark Regnerus of the University of Texas at Austin, who was not involved in 

the study, responded to its findings, saying that “couples who hit the honeymoon too early 

– that is, prioritize sex promptly at the outset of a relationship – often find their 

relationships underdeveloped when it comes to the qualities that make relationships stable



and spouses reliable and trustworthy.” Because religious belief often plays a role for 

couples who choose to wait, Busby and his co-authors controlled for the influence of 

religious involvement in their analysis. “Regardless of religiosity, waiting helps the 

relationship form better communication processes, and these help improve long-term 

stability and relationship satisfaction,” Busby said.

All this, of course, once again shows us the good effects and inherent goodness of a pure, 

virtuous, and chaste lifestyle. “Marriage, therefore, is a good in all the things which are 

proper to the married state. … In respect of its ordination for generation the Scripture says,

"I will therefore that the younger women marry, bear children, guide the house;" [1 Tim. 

5:14]… For, inasmuch as the wedded state is good, insomuch does it produce a 

very large amount of good in respect of the evil of concupiscence; for it is not 

lust, but reason, which makes a good use of concupiscence. Now lust lies in that 

law of the "disobedient" members which the apostle notes as "warring against the law of 

the mind;" [Rom. 7:23] whereas reason lies in that law of the wedded state which makes 

good use of concupiscence [for the procreation of children].” (St. Augustine, On the Grace 

of Christ, and on Original Sin, A.D. 418)

St. Clement of Alexandria, On Marriage (c. 198 A.D.): “To be subjected, then, to the 

passions, and to yield to them, is the extremest slavery; as to keep them in 

subjection is the only liberty. The divine Scripture accordingly says, that those who 

have transgressed the commandments are sold to strangers, that is, to sins alien to 

nature, till they return and repent. Marriage, then, as a sacred image, must be kept 

pure from those things which defile it. We are to rise from our slumbers with the 

Lord, and retire to sleep with thanksgiving and prayer, "Both when you sleep, and 

when the holy light comes," confessing the Lord in our whole life; possessing piety 

in the soul, and extending self-control to the body. For it is pleasing to God to lead 

decorum from the tongue to our actions. Filthy speech is the way to effrontery; and 

the end of both is filthy conduct.” (The Stromata or Miscellanies, Book II, Chapter 

XXIII)

Fundamental rules for the marital act

There are some fundamental rules that all spouses need to learn in order to have a happy 

marriage. First, spouses should always pray the Rosary together or individually before the 

time they intend to have marital relations and beg God on their knees to grant them 

children for the honor and glory of His Holy name, if this is His will. Second, they should 

also pray to God for help that none of them will sin in thought or deed during the marital 

act. Third, they should always remember that God is present with them during the marital 



act and try their best to acknowledge the presence of Our Lord during marital relations by 

short thoughts of mental supplication, asking Him to protect them from falling into sin. 

These thoughts will hinder the spouses from searching to inflame their lust in sinful ways. 

Fourth, in order to not inflame concupiscence, they should always have darkness in the 

room instead of the lights turned on. Fifth, they should always expose as little flesh as 

possible while they are having marital relations in order to not give the devil any chance to 

tempt them to commit any sexual sins. Sixth, the marital act should always be done as fast 

as possible and must always be performed without any fore-or-after play and without any 

deed or move by the spouse to inflame their lust, beyond what is permitted. Man’s natural 

lust after the fall is, in most cases, enough to finalize the act without any further inflaming 

of the flesh by the spouses. But even if spouses are not inflamed naturally through old age, 

sickness or some other cause, they would still sin mortally if they were to inflame their own

or their spouse’s lust in unlawful ways. 

Seventh, they must never prolong the marital act for the sake of lust. Many husbands, for 

instance, try to prolong the marital act as much as they are able by refusing to finalize the 

act it even though they are able to do so. The only reason why they commit this sin is so 

that they may derive more sexual pleasure out of the act for themselves or their spouse. 

This deed of prolonging the marital act by refusing to finish it in the natural way for the 

sake of inflaming and enhancing sexual pleasure goes against the primary and secondary 

purposes of marriage and the marriage act, that is, the procreation of children and the 

quieting of concupiscence (Pope Pius XI, Casti Connubi, #59) and is always sinful, since it 

is an act that is completely lustful, unnecessary and unreasonable. It is an unnatural act 

that acts counter to the inherent primary purpose of marriage, which is procreation and 

the Catholic education of children. It also acts directly counter to the secondary end of 

quieting of concupiscence, which is not being followed, but acted contrary against. Those 

who act in this lustful way are utterly detested and hated by God (Psalms 5:5-7) since they 

are searching for a shameful bodily gratification, and they will burn in Hell for all eternity 

just as they burned on earth in fleshly lusts, unless they learn to control their lust and 

repent by doing penance for their sins. Eight, spouses must never kiss or touch each other 

in order to enhance concupiscence or sensual pleasure, either before, during or after the 

marital act. Kisses and touches for the sake of carnal pleasure are totally condemned by the

Catholic Church and Her Saints.

Pope Alexander VII, Various Errors on Moral Matters #40, September 

24, 1665 and March 18, 1666: “It is a probable opinion which states that a kiss is

only venial when performed for the sake of the carnal and sensible delight which 

arises from the kiss, if danger of further consent and pollution is excluded.” – 

Condemned statement by Pope Alexander VII. (Denz. 1140)



Nine, spouses should always remain chaste during the woman’s infertile periods and 

perform as few marital acts as possible each month in order to nurture virtue and 

perfection. The virtuous fruit and glory that such spouses give to Our Lord are undoubtedly

very great, for those who have access to pleasure yet mortifies themselves can in a sense 

truly be called martyrs. These mortifications and sacrifices will also help make the power 

and influence of the devil grow less powerful in their life, and as a direct consequence to 

this, make the power and influence of God and His Holy Spirit grow stronger in their life—

in those good spouses who abstain from performing the marital except for the procreation 

of children for the love of Our Lord. This will also make the home of these spouses more 

loving and free from those troubles and demons that most worldly couples are plagued 

with.

A woman’s menstrual cycle is about 28 days long, and the menstrual phase is about 5 days.

Adding 7 days after the menstrual phase in accordance with God’s word in the Bible would 

mean that men and women should remain chaste for 12 days out of every 28 days during 

the woman’s natural menstrual cycle.

St. Finnian of Clonard, The Penitential of Finnian #46: “We advise and exhort 

that there be continence in marriage, since marriage without continence

is not lawful, but sin, and [marriage] is permitted by the authority of 

God not for lust but for the sake of children, as it is written, ‘And the two 

shall be in one flesh,’ that is, in unity of the flesh for the generation of children, not 

for the lustful concupiscence of the flesh. Married people, then, must mutually 

abstain during three forty-day periods in each single year, by consent for a time, that

they may be able to have time for prayer for the salvation of their souls; and after 

the wife has conceived he shall not have intercourse with her until she has borne her

child, and they shall come together again for this purpose, as saith the Apostle. But 

if they shall fulfill this instruction, then they are worthy of the body of Christ… and 

there they shall receive the thirty-fold fruit which as the Savior relates in the Gospel,

he has also plucked for married people.” (Medieval Handbooks of Penance by John 

T. McNeil and Helen Gamer. New York: Columbia University Press, 1938)

Ten, spouses should always abstain from marital relations after the woman have become 

pregnant since during pregnancy, the primary end or purpose of procreation is not 

possible to be fulfilled, and thus, it is a defective action to have marital relations during this

time period. We see this distinction being made in the Church’s teachings in these words: 

“Since, therefore, the conjugal act is destined primarily by nature for the begetting of 

children” (Pope Pius XI, Casti Connubii, # 54). Athenagoras the Athenian (c. 133-190), an 



early Christian author, explains it thus: “After throwing the seed into the ground, the 

farmer awaits the harvest. He does not sow more seed on top of it. Likewise, to us the 

procreation of children is the limit of our indulgence in appetite.” (A Plea For the 

Christians, Chapter XXXIII.--Chastity of the Christians with Respect to Marriage). In 

truth, it is not natural to sow one’s seed when one “awaits the harvest.”

The virtue of chastity is sexual purity according to one’s state of life. For married persons, 

this does not refer merely to refraining from adultery. Every kind of sexual immorality 

must be driven out of the holy matrimonial bond, so that not even any unchaste thoughts 

enter the mind of the husband or the wife. The chastity of husband and wife should extend 

to their entire selves, body and soul, even reaching to the inner thoughts of the heart and 

mind. There are no exceptions to chastity. No one is exempt from chastity according to 

their state of life. Even when a husband and wife have marital relations, the conjugal act 

cannot be lustful in heart or mind, nor can it be morally disordered in the particulars of the

act itself. “Be you therefore perfect, as also your heavenly Father is perfect.” (Matthew 

5:48)

St. Clement of Alexandria, On Marriage and Self-Control (c. 198 A.D.): “In general 

all the epistles of the apostle teach self-control and continence and contain 

numerous instructions about [virtuous] marriage, begetting children, and domestic 

life. But they nowhere rule out self-controlled marriage [or give license to 

lasciviousness]. Rather they preserve the harmony of the law and the gospel and 

approve both the man who with thanks to God enters upon marriage with sobriety 

and the man who in accordance with the Lord’s will lives as a celibate, even as each 

individual is called, making his choice without blemish and in perfection.” (The 

Stromata or Miscellanies, Book III, Chapter XII, Section 86)

The idea that unnatural sexual acts can be used in the service of natural marital relations 

open to life is fundamentally incompatible with the holiness and chastity required of all 

married couples. Unnatural sexual acts are intrinsically evil, and so they cannot be used as 

the servants of natural marital relations open to life. No good employer would knowingly 

choose to hire employees entirely lacking in what is good and necessary to the task at hand.

No holy king and queen would choose advisers or assistants who were fundamentally 

opposed to every good upon which their kingdom depends. No married Christian couple 

can morally choose to use unnatural sexual acts, partial or completed, even if the intention 

is to use these acts in the service of natural marital relations open to life. Evil cannot be 

used in the service of good, because good and evil are fundamentally incompatible. This is 

also why the Church teaches “that those marriages will have an unhappy end which are 

entered upon... because of concupiscence alone, with no thought of the sacrament 



and of the mysteries signified by it” since those kinds of selfish, lustful and impious 

“marriages” in effect are nothing but fornication in disguise of a marriage (Pope Gregory 

XVI, Mirari Vos #12). Indeed, “... [since] men do not reap the full fruit of the 

Sacraments which they receive after acquiring the use of reason unless they 

cooperate with grace, the grace of matrimony will remain for the most part an unused 

talent hidden in the field unless the parties exercise these supernatural powers and 

cultivate and develop the seeds of grace they have received.” (Pope Pius XI, Casti Connubii 

#41)

St. John Chrysostom, Doctor of the Church, On Marriage and Family Life: “To this 

end every marriage should be set up so that it may work together with us for 

chastity. This will be the case if we marry such brides as are able to bring great piety,

chastity, and goodness to us. The beauty of the body, if it is not joined with virtue of 

the soul, will be able to hold the husband for twenty or thirty days, but will go no 

farther before it shows its wickedness and destroys all its attractiveness. As for those

who radiate the beauty of the soul, the longer time goes by and tests their proper 

nobility, the warmer they make their husband’s love and the more they strengthen 

their affection for him. Since this is so, and since a warm and genuine friendship 

holds between them, every kind of immorality is driven out. Not even any thought of

wantonness ever enters the mind of the man who truly loves his own wife, but he 

continues always content with her. By his chastity he attracts the good will and 

protection of God for his whole household.” (St. John Chrysostom, On Marriage 

and Family Life, St. Vladimir’s Seminary Press: 1986, trans. Roth and Anderson, p. 

100)

Ask God to eliminate or minimize sexual pleasure

Even though a husband must consummate the marital act for conception to occur, this 

does not mean he must have much pleasure to his flesh when doing so. He can pray to God 

to remove the pleasure and turn it to a strange, despised, and hated sensation or at least to 

a neutral sensation. To try to suppress or minimize the sensual pleasure in the marital act 

is surely a most pious and good thing to ask God for if one wish to become perfect. If this 

goal was achieved, then concupiscence would be conquered and the marital act would only 

occur with the intention of procreation and with no other motive, and the act itself would 

produce no particular pleasure to the flesh but only a strange and unwanted sensation 

caused by the venom of original sin in the flesh. “But continence doing this, that is, 

moderating, and in a certain way limiting in married persons the lust of the flesh, and 

ordering in a certain way within fixed limits its unquiet and inordinate motion, uses well 

the evil of man, whom it makes and wills to make perfect good: as God uses even evil men, 



for their sake whom He perfects in goodness.” (St. Augustine, On Continence, Section 27) 

Thus, “Our will is to be directed only towards that which is necessary. For we are children 

not of desire but of will. A man who marries for the sake of begetting children must 

practice continence so that it is not desire he feels for his wife, whom he ought to love, and 

so that he may beget children with a chaste and controlled will.” (St. Clement of 

Alexandria, The Stromata or Miscellanies, Book III, Chapter VII, Section 58)

The Blessed Virgin Mary revealed to St. Bridget that her virtuous parents, St. Anna and St. 

Joachim, were united in the marital act in a perfect way and without any lust or will to 

please their own flesh, and the consequence of this virtuous act was that it produced the 

most perfect human that have ever lived after our Lord: Our Blessed Lady.

Our Lady spoke about her parents, saying: “He united my father and mother in a 

marriage so chaste that there could not be found a more chaste marriage at that 

time. They never wanted to come together except in accordance with the 

Law, and only then with the intention to bring forth offspring. When an 

angel revealed to them that they would give birth to the Virgin from whom the 

salvation of the world would come, they would rather have died than to come 

together in carnal love; lust was dead in them. I assure you that when 

they did come together, it was because of divine love and because of the 

angel’s message, not out of carnal desire, but against their will and out 

of a holy love for God. In this way, my flesh was put together by their seed and 

through divine love.” (St. Bridget’s Revelations, Book 1, Chapter 9)

At one time in the history of the Catholic Church, some Catholic spouses actually tried to 

achieve this goal of minimizing pleasure during the marital act, and to only come together 

for a reasonable and just cause. Empirical evidence proves this fact. When I was young and

into my teenage years, it was a joke among non-Catholics, such as Protestants, that 

Catholics are prudes because Catholic spouses do not enjoy sex, that they only had 

relations with the lights out and with only as much flesh exposed as necessary to 

consummate the marital act, which took place as quickly as possible in order to 

consummate the act. Catholic women were ridiculed the most because they never had or 

searched for any pleasure during the marital act. The lust-filled non-Catholics did their 

best to tell Catholic women to enjoy sex—and then to its fullest. This started to happen in 

my lifetime. And now almost all men, as well as women, are lust-filled whores! Almost all 

so-called Catholics now looks upon pleasure during sex as normal and good instead of 

something strange and abnormal caused by original sin. The majority of them also 

commit sexual sins of various sorts.



St. Jerome, Letter LXIX, To Oceanus, A.D. 397: “He took a wife that he might have 

children by her; you [took a ‘wife’] by taking a harlot [for the sake of lust]… He 

withdrew into the privacy of his own chamber when he sought to obey nature and to 

win God’s blessing: "Be fruitful and multiply and replenish the earth." [Gen. i. 28] 

You on the contrary outraged public decency in the hot eagerness of your lust. He 

covered a lawful indulgence beneath a veil of modesty; you pursued an unlawful one

shamelessly… For him it is written "Marriage is honorable and the bed undefiled," 

while to you the words are read, "but whoremongers and adulterers God wilt judge,"

[Heb. 13:4] and "if any man destroyeth the temple of God, him shall God destroy" [1 

Cor. 3:17].” (The Letters of St. Jerome, Letter LXIX, To Oceanus, Section 4)

Contrary to these miscreants and impure spouses who use each other as though their 

spouse was a harlot given them to satisfy their sinful lust, the infallible word of God 

teaches us that true spouses are to regard each other as brothers and sisters instead of 

pieces of human meat that they wish to acquire in order to satisfy their sexual imaginations

or perversions: “And now, Lord, thou knowest, that not for fleshly lust do I take 

my sister to wife, but only for the love of posterity, in which thy name may be 

blessed for ever and ever.” (Tobias 8:9) And so, living in Christ, all servants of the 

Almighty must seek God with a perfect and honest will, “purifying your souls in the 

obedience of charity, with a brotherly love, from a sincere heart love one another earnestly:

Being born again not of corruptible seed, but incorruptible, by the word of God who liveth 

and remaineth for ever. For all flesh is as grass; and all the glory thereof as the flower of 

grass. The grass is withered, and the flower thereof is fallen away. But the word of the Lord 

endureth for ever. And this is the word which by the gospel hath been preached unto you.” 

(1 Peter 1:22-25)

Good spouses who wish to save their souls should not be concerned about the momentary 

pleasure they experience during the act of marriage or be working on enhancing it in 

unusual or unnecessary ways, but should rather be focusing their minds on God and to love

and please Him, by feeling close to Him. “But we maintain our modesty not in appearance, 

but in our heart we gladly abide by the bond of a single marriage; in the desire of 

procreating, we know either one wife, or none at all. … So far, in fact, are they [the modest]

from indulging in incestuous desire, that with some even the (idea of a) modest intercourse

of the sexes causes a blush.” (Marcus Minucius Felix, The Octavius of Minucius Felix, 

Chapter XXXI, A.D. 210)

The Patriarchs and the Prophets of the Old Testament time understood that God hated 

that spouses should perform the marital act for any other motive than the begetting of 

children, and that is also why they were honored so much by Our Lord. One finds—over 



and over again in Holy Scripture—that their main concern when taking wives was the 

begetting of offspring, contrary to the lustful and selfish people of today. “For I pray that, 

being found worthy of God, I may be found at their feet in the kingdom, as at the feet of 

Abraham, and Isaac, and Jacob; as of Joseph, and Isaiah, and the rest of the prophets... 

that were married men. For they entered into these marriages not for the sake of appetite, 

but out of regard for the propagation of mankind.” (St. Ignatius of Antioch, Epistle to the 

Philadelphians, Chapter IV, A.D. 107)

St. Augustine who similarly wrote extensively about procreation and sexuality explains in 

his “Sermons on the New Testament,” that the Patriarchs and the Prophets of old searched

for and desired children and purity rather than fulfilling their own selfish and sensual 

interests, thus living a chaste lifestyle directly opposed to most of the lustful people of 

today: “Hence, my brethren, understand the sense of Scripture concerning those our 

ancient fathers, whose sole design in their marriage was to have children by their wives. 

For those even who, according to the custom of their time and nation, had a plurality of 

wives, lived in such chastity with them, as not to approach their bed, but for the cause I 

have mentioned, thus treating them indeed with honor... So then, my brethren, give heed. 

Those famous men who marry wives only for the procreation of children, such as we read 

the Patriarchs to have been, and know it, by many proofs, by the clear and unequivocal 

testimony of the sacred books; whoever, I say, they are who marry wives for this purpose 

only, if the means could be given them of having children without intercourse with their 

wives, would they not with joy unspeakable embrace so great a blessing? would they not 

with great delight accept it? For there are two carnal operations by which mankind is 

preserved, [eating and sex] to both of which the wise and holy descend as matter of duty, 

but the unwise rush headlong into them through lust; and these are very different things.” 

(St. Augustine, Sermons on the New Testament, Sermon 1:22-23)

St. Augustine, Against Faustus, Book XXII, Section 47, A.D. 400: “Again, Jacob the 

son of Isaac is charged [by heretics] with having committed a great crime because he

had four wives. But here there is no ground for a criminal accusation: for a plurality 

of wives was no crime when it was the custom; and it is a crime now, because it is no

longer the custom. There are sins against nature, and sins against custom, and sins 

against the laws [of God]. In which, then, of these senses did Jacob sin in having a 

plurality of wives? As regards nature, he used the women not for sensual 

gratification, but for the procreation of children. For custom, this was the common 

practice at that time in those countries. And for the laws [of God], no prohibition 

existed. The only reason of its being a crime now to do this, is because custom and 

the laws [of God] forbid it. Whoever despises these restraints, even though he uses 

his wives only to get children, still commits sin, and does an injury to human society

itself, for the sake of which it is that the procreation of children is required.”



Though marriage remains good and honorable in the New Law, believers should not “pine”

after the earthly blessings of marriage and family life as though they were living in the Old 

Covenant. This would be to live like a Jew concerned with wealth, long life, large families, 

etc. This would be to ignore the fact that our Lord Jesus Christ came calling us to Heaven, 

and that He is now urging us to spurn this present life and all it has to offer (St. 

Chrysostom, Exp. in Ps. IV; PG 55.55). It is possible for one to live married with a great 

number of children and things, and still to “despise what they have.” (Chrysostom, Hom. X

in 1 Thess.; PG 62.459; NPNF, p. 368.) The one who finds his happiness in God drives out 

every earthly pleasure, and shows them to be pleasures in name only. Belonging to God is 

true pleasure and happiness. Anyone who experiences this pleasure will care little for 

others (Chrysostom, Exp. in Ps. LX; PG 55.124). This is St. John’s maxim, “He who desires 

earth shall not obtain heaven and shall lose earth.” (Chrysostom, Hom. I in Mt.; PG 57.62.)

Chrysostom thought that many Christians of his time were living as Old Covenant 

believers, and for this reason, they radically misinterpreted the true signs both of God’s 

friendship and of His enmity (Exp. in Ps. XII; PG 55.149). They thought that the presence 

of wealth, long life, and many children were the signs of God’s blessing when in fact they 

were often just the opposite. Such was not the case at the foundation of the Church. During

those blessed days the married lived like monks, and so St. Paul called married men 

“saints” (Chrysostom, Hom. I in Eph.; PG 62.9). One ought not, however, to think that God

has abandoned a person because of wealth, long life, many children, or even because of the 

presence of personal misfortune. On the contrary, the sure sign that God has abandoned 

someone is if they are living in sin and all is going swimmingly! As Hebrews 12:6 states, 

“For whom the Lord loveth, he chastiseth; and he scourgeth every son whom he receiveth.”

In order for marital intercourse to be legitimate it must be chaste. Commenting on 

Proverbs 5, St. Chrysostom interprets the references to one’s fountain and stag as 

references to one’s wife. A husband is to enjoy his wife sexually with temperance. King 

Solomon uses the image of the fountain and stag because of the purity of marital 

intercourse (Chrysostom, Exp. in Ps. IX; PG 55.126). “Desire managed with moderation 

makes you a father, but neglected it in many cases drives you down into lewdness and 

adultery.” (Ibid., CXLVIII; PG 55.491.) Again we see the essential connection in 

Chrysostom between sexual intercourse and procreation. Many today would say, “Desire 

managed with moderation makes you happy/fulfilled/satisfied”, while St. Chrysostom 

says, “Desire managed with moderation makes you a father.” And, “Use marriage with 

moderation, and thou shalt be first in the kingdom.” (Hom. VIII in Heb.; PG 63.68.) For 

the married to “take pleasure is not forbidden but in chastity, not with shame, and 

reproach and imputations.” (Chrysostom, Hom. VII in Mt.; PG 57.81; NPNF, p. 49.)



One of several helps to moderation in marriage is the pious practice of fasting from sexual 

relations. St. Ephrem the Syrian writes, “Chastity’s wings are greater and lighter than the 

wings of marriage. Intercourse, while [it remains] pure, is lower. Its house of refuge is 

modest darkness. Confidence belongs entirely to chastity, which light enfolds.” (Hymn 28 

On the Nativity) Throughout the history of the Church certain pious couples have 

embraced a permanent fasting from sexual relations in their marriages. At certain periods 

when the ascetic strength of the Church was high the literature bears witness to the fact 

that the practice of marital celibacy was not at all uncommon. See Tertullian, “How many 

are there who from the moment of their baptism set the seal of virginity upon their flesh? 

How many who by equal mutual consent cancel the debt of matrimony: voluntary eunuchs 

for the sake of their desire after the celestial kingdom.” (A Son Epouse, VI.2.8-11; SC 273, 

p. 110; ANF, p. 42.) St. Athanasius the Great says that St. Paul taught this practice in 1st 

Cor. 7:29 (First Letter to Virgins). The Jews in the Old Covenant practiced such sexual 

fasting as is evident in many places in the Old Testament. We who enjoy so much grace 

and have received the Holy Spirit should have far more zeal in this practice than the Jews 

(Chrysostom, Virg., XXX, 1.1-15; SC 125, pp. 188, 190). If we do not, we will find ourselves 

without excuse. Sexual fasting was particularly taught by the Holy Fathers for three days 

prior to receiving holy communion.

The asceticism involved in taming the sexual impulse is especially difficult for the married 

man. He has a task more difficult than the monk, for he must crucify his desires while in 

the actual presence of his wife, and to be deprived of gratification that appears 

immediately before his eyes may be considered the very definition of punishment 

(Chrysostom, Hom. XIV in 1 Cor.; PG 61.120). However, it is possible, if we only will it, to 

win every contest against nature (Chrysostom, Laud. Paul. 6.3.16-17; SC 300, p. 264). By 

spiritual labors in marriage one can reject the influence of society which has made “sins 

into an art.” Not only can married Christians, through asceticism appropriate to their 

station in life, nearly rival the monks, according to St. Chrysostom, but their marriage can 

become a “type of the presence of Christ,” and Christ and the choir of His angels will come 

to such a marriage. Christ will again work a wedding miracle as He did at Cana, and turn 

water into wine. He will turn the water, which is the unstable, dissolving, and cold desire 

for sex, into something truly spiritual (Chrysostom, Hom. XII in Col.: PG 62.389). Married 

Christians can become virgin souls by freeing themselves from worldly thoughts. “The 

incorrupt soul is a virgin, even if having a husband.” (Chrysostom, Hom. XXVIII in Heb.; 

PG 63.201.)

Although difficult for the married man, the expectation of the blessing of increased marital 

love born of marital abstinence is enough to encourage him. John Cassian, relating the 

words of Abbot Abraham, an aged ascetic, writes: “A hundred times greater delight is to be 

gotten from married abstinence, too, than that which is offered to two people in sexual 



intercourse… I once used to have a wife in the wanton “passion of lust” but now I have her 

in the dignity of holiness and in the true love of Christ. The woman is the same, but the 

value of the love has grown a hundredfold.” (John Cassian, Conlalio XXIII, XXVI.3.27-4.1. 

6.22-25; CSEL XIII, pp. 705-706.) “For, in good truth, a friend is more to be longed for 

than the light; I speak of a genuine one. And wonder not: for it were better for us that the 

sun should be extinguished, than that we should be deprived of friends; better to live in 

darkness, than to be without friends. And I will tell you why. Because many who see the 

sun are in darkness, but they can never be even in tribulation, who abound in friends. I 

speak of spiritual friends, who prefer nothing to friendship. Such was Paul, who would 

willingly have given his own soul, even though not asked, nay would have plunged into hell

for them. With so ardent a disposition ought we to love.” (Chrysostom, Homilies on First 

Thessalonians, Homily II)

Chastity should especially involve the control of one’s gaze (Chrysostom, Hom. VII in Mt.; 

PG 57.81). Desire grows by looking (Chrysostom, Hom. XVII in Mt.; PG 57.256-257). St. 

Ephrem writes, “Do not annul by your eyes the vows of virginity your mouth has vowed.” 

(Hymn 2 On Virginity) Tertullian encourages Christian women to do all that they can to 

insure that others do not look upon them lustfully: “In the eye of perfect Christian 

modesty, carnal desire of one’s self by others is not only not to be desired, but even 

execrated, by you. Why excite toward yourself that evil passion? Why invite toward 

yourself that which you profess yourself a stranger? … Let a holy woman, if naturally 

beautiful, give none so great occasion for carnal appetite… she ought not to set off her 

beauty, but even to obscure it.” (De Cultu Feminarum, II.1.1-3, III.1.1-3; CCSL 1, pp. 354, 

357; ANF, pp. 19-20.) In contrast to those who ruin their souls via improper gazing, the 

Virgin Mary “turned her face away from everything to gaze on one beauty alone [that is, 

God].” (St. Ephrem, Hymn 24 On Virginity) To look upon another is to touch that person 

with one’s eyes and to wrong both your spouse and the one being gazed upon (Chrysostom,

Hom. XVII in Mt.; PG 57.257). If you practice chastity in marriage nothing is equal to the 

pleasure of wife and children (Chrysostom, Hom. XVIII in Mt.; PG 57.428). Chastity in 

marriage is ensured especially by the practice of chastity before marriage. For this reason, 

young men should marry early, not long after the onset of desire at about fifteen years of 

age (Chrysostom, Hom. IX in 1 Tim.: PG 62.546; NPNF. p. 437).

St. Augustine could rightly see the amount of wickedness and damnation that 

concupiscence was responsible for, teaching that: “Concupiscence is worse than ignorance, 

because to sin in ignorance without concupiscence is lesser sin; but concupiscence without 

ignorance makes sin more serious. Moreover, ignorance of evil is not always evil, but lust 

after evil is always evil. It is sometimes useful to be ignorant of a good, in order to learn of 

it at an opportune time; it is never possible that man’s good be lusted after by carnal 

concupiscence, since not even offspring itself is desired by the lust of the body, but by the 



intention of the soul, even though offspring is not sowed without the lust of the body. For, 

indeed, we are concerned with that concupiscence by which the flesh lusts against the 

spirit; not with the good concupiscence by which the spirit lusts against the flesh, [Gal. 

5:17] and by which is desired the continence through which concupiscence is overcome. By 

this concupiscence of the flesh no one ever desires any good of man, unless the pleasure of 

the flesh is the good of man.” (St. Augustine, Against Julian, Book VI, Chapter 16, Section 

50, A.D. 421)

In our day and age, many people who are incontinent and who wish to satisfy their sensual 

appetites at every turn, sadly pervert and lie about the Holy Scripture in order to justify 

and excuse their immoderate and immoral sexual lifestyle. St. Methodius, in his work 

“Banquet of the Ten Virgins” (c. 311 A.D.) wrote against and exposed such people in his 

own time, showing us very clearly how such people pervert certain passages of Holy 

Scripture to their own destruction: “Now Paul, when summoning all persons to 

sanctification and purity, in this way referred that which had been spoken concerning the 

first man and Eve in a secondary sense to Christ and the Church, in order to silence the 

ignorant, now deprived of all excuse. For men who are incontinent in consequence of the 

uncontrolled impulses of sensuality in them, dare to force the Scriptures beyond their true 

meaning, so as to twist into a defense of their incontinence the saying, "Increase and 

multiply;" and the other, "Therefore shall a man leave his father and his mother;" and they 

are not ashamed to run counter to the Spirit, but, as though born for this purpose, they 

kindle up the smoldering and lurking passion, fanning and provoking it; and therefore he, 

cutting off very sharply these dishonest follies and invented excuses, and having arrived at 

the subject of instructing them how men should behave to their wives, showing that it 

should be as Christ did to the Church, "who gave Himself for it, that He might sanctify and 

cleanse it by the washing of water by the Word," he referred back to Genesis, mentioning 

the things spoken concerning the first man, and explaining these things as bearing on the 

subject before him, that he might take away occasion for the abuse of these passages from 

those who taught the sensual gratification of the body, under the pretext of begetting 

children.” (Discourse III, Chapter X.--The Doctrine of the Same Apostle Concerning 

Purity)

Continuing to describe the lustful captives who refuse to practice virtue or abstinence, St. 

John Chrysostom, commenting on the words of St. Paul, writes: “[St. Paul] Again implying 

their weakness of character… the imperiousness… their utter slavery. And this is evident 

also from the advice which Paul gave. For from that lust he leads men quite away, saying… 

having separated them “for a season” only, and that by “consent,” he advises to ‘come 

together again’ (1 Cor. vii. 5.) For he feared the billows of lust lest they should 

occasion a grievous shipwreck. … Wherefore I beseech you to do all you can, both that

ye be not taken captive by it [evil desire], and that if taken, ye continue not in captivity, but



break asunder those hard bonds. For so shall we be able to secure a footing in heaven and 

to obtain the countless good things; whereunto may all we attain, through the grace and 

love towards men of our Lord Jesus Christ, with Whom to the Father, with the Holy Ghost, 

be glory, might, honor, now and for ever, and world without end. Amen.” (St. John 

Chrysostom, Homilies on Corinthians, Homily XXII, On Evil Desire)

St. Augustine, On Marriage and Concupiscence, Book I, Chapter 8, A.D. 419: “The 

Evil of Lust Does Not Take Away the Good of Marriage - Forasmuch, then, as the 

good of marriage could not be lost by the addition of this evil [lust], some imprudent

persons suppose that this is not an added evil, but something which appertains to 

the original good. A distinction, however, occurs not only to subtle reason, but even 

to the most ordinary natural judgment, which was both apparent in the case of the 

first man and woman, and also holds good still in the case of married persons today.

What they afterward effected in propagation—that is the good of marriage; but what

they first veiled through shame—that is the evil of concupiscence, which everywhere 

shuns sight, and in its shame seeks privacy.”

God wants all spouses to pray to Him before the marital act to protect them 

and keep them from sinning

It is clear from the Bible and the Saints that spouses who wish to be perfect should pray to 

God and ask Him to keep them from sinning during the marital act as well as that He may 

grant them offspring to the honor and glory of His Holy name, if this is His will; and that 

He might minimize the amount of pleasure they will feel, so that they may not grow 

attached to it. God might grant this prayer to a couple if they so desire, but if they are not 

granted this gift (the minimizing of pleasure or the begetting of children) they should still 

focus their pleasure and love towards God, and not on themselves. God namely demands of

us to not forget about Him during the procreative act. People usually tend to forget about 

God when they put too much attention on themselves, their spouse, or the pleasure derived

from different acts. We can read about this truth in the book of Tobias:

“For they who in such manner receive matrimony,   AS TO SHUT OUT GOD 

FROM THEMSELVES, AND FROM THEIR MIND, and to give themselves to 

their lust, as the horse and mule, which have not understanding, over them the devil

hath power.” (Tobias 6:17)

Notice the words “from their mind”. All our thoughts and desires exist in the mind (or 

heart), and God wishes us to have Him there. The best thing then, and which God demands

of you, is that you think about Him and love Him during all times, even during the 



procreative act, and husbands and wives should not be ashamed of doing so. Is not God 

better or more worthy of being desired or lusted after than a husband or wife will ever be? 

The more a person loves God, the more will also that person desire to be close to God, 

during all times.

One of the greatest mistakes many couples undoubtedly commit today is that they strive to 

know and be close with their loved ones and their spouse rather than with God (who knows

everything and sees everything), and that they rather think of pleasing their loved ones and

their spouse more than pleasing God (who created them and redeemed them, yes even died

for them). This is also the reason for why so many of them commit shameful sexual sins of 

various sorts; for they know not God nor care to please Him.

Tobias 8:4-5 “Then Tobias exhorted the virgin, and said to her: Sara, arise, and let 

us pray to God today, and tomorrow, and the next day: because for these three 

nights we are joined to God: and when the third night is over, we will be in our own 

wedlock. For we are the children of saints, and we must not be joined together like 

heathens that know not God.”

Some may perhaps object that praying to or thinking about God during the marital act is 

shameful and that one must pray to or think of God only in those circumstances when one 

is composed and calm, which a person normally is not during the marital act. This 

objection however is completely false since there is not a single instance in this life when 

we cannot pray to God for His help or have Him present in our thought. Our Lord Jesus 

Christ Himself commanded “that we ought always to pray, and not to faint” (Luke 18:1). 

Even when we are in mortal sin, which is infinitely more shameful and evil than the marital

act, we are allowed and encouraged to pray and beseech God, since all people need God’s 

help in order to be saved.

Saint Alphonsus Maria de Liguori, in his work “The Way Of Salvation And Of Perfection,” 

explains to us the necessity to pray always:

“Let us pray, then, and let us always be asking for grace, if we wish to be saved. Let 

prayer be our most delightful occupation; let prayer be the exercise of our whole life.

And when we are asking for particular graces, let us always pray for the 

grace to continue to pray for the future; because if we leave off praying 

we shall be lost. There is nothing easier than prayer. What does it cost 

us to say, Lord, stand by me! Lord, help me! give me Thy love! and the 

like? What can be easier than this? But if we do not do so, we cannot be 

saved. Let us pray, then, and let us always shelter our selves behind the 



intercession of Mary: “Let us seek for grace, and let us seek it through Mary,” says 

St. Bernard. And when we recommend ourselves to Mary, let us be sure that she 

hears us and obtains for us whatever we want. She cannot lack either the power or 

the will to help us, as the same saint says: “Neither means nor will can be wanting to

her.” And St. Augustine addresses her: “Remember, O most pious Lady, that it has 

never been heard that any one who fled to thy protection was forsaken.” Remember 

that the case has never occurred of a person having recourse to thee, and having 

been abandoned. Ah, no, says St. Bonaventure, he who invokes Mary, finds 

salvation; and therefore he calls her “the salvation of those who invoke her.” Let us, 

then, in our prayers always invoke Jesus and Mary; and let us never neglect to pray.

“… But before concluding, I cannot help saying how grieved I feel when I see 

that though the Holy Scriptures and the Fathers so often recommend the practice of 

prayer, yet so few other religious writers, or confessors, or preachers, ever speak of 

it; or if they do speak of it, just touch upon it in a cursory way, and leave it. But I, 

seeing the necessity of prayer, say, that the great lesson which all 

spiritual books should inculcate on their readers, all preachers on their 

hearers, and all confessors on their penitents, is this, to pray always; 

thus they should admonish them to pray; pray, and never give up 

praying. If you pray, you will be certainly saved; if you do not pray, you 

will be certainly damned.” (St. Alphonsus, The Way Of Salvation And Of 

Perfection, The Ascetical Works. Vol. II)

All people need God’s grace in order to be saved, and it is a heresy to say otherwise. It is 

indeed very true that a person cannot, by his own power or without God’s help, save 

himself or avoid even committing a slight venial sin. This is true even with pagans, who do 

not know or believe in God. God helps even them and gives them strength to do good. That 

is why only those people who have neglected God’s presence and prayer (which is the same 

as talking with God everyday as with a real person, supplicating Him for help and giving 

Him glory) have been lost.

St. Alphonsus Liguori continues to expound on the necessity of prayer in his “Short 

Treatise on Prayer,” Chapter IV, that speaks “Of the Humility of with Which We Ought to 

Pray”:

“The Lord regards the prayers of His servants who are humble: ‘He hath had regard 

to the prayers of the humble.’ (Ps. 101:18). But to the prayers of the proud He does 

not attend; no, He rejects them with disdain: ‘God resisteth the proud, and giveth 

grace to the humble.’ (St. James 4:6). The Almighty does not hear the supplications 

of the proud who trust in their own strength, but leaves them to their own weakness 



and misery, which, when they are abandoned by divine grace, will infallibly lead 

them to perdition. ‘Before I was humbled,’ said holy David, ‘I offended.’ (Ps. 118:67),

as if he said, I have sinned because I have not been humble. A similar misfortune 

befell St. Peter. When this apostle was admonished by Jesus Christ, that on the 

night of His passion all the disciples should abandon Him their Lord and Master, 

instead of acknowledging his own weakness, and asking strength from above to 

remain faithful, he trusted in his own power, and exclaimed, ‘Although all shall be 

scandalized in thee, I will never be scandalized.’ (St. Matt. 26:33). Jesus said to him:

Amen I say to thee that in this night before the cock crow, thou wilt deny me thrice; 

Peter confiding in his own courage, rejoined boastingly, ‘Yea, though I should die 

with thee, I will not deny thee.’ (ver. 35). And what was the result? Scarce had Peter 

entered the house of the high priest, when he three times denied the charge of being 

a disciple of Jesus, and to his denial added the solemnity of an oath. And again he 

denied with an oath, that ‘I know not the man.’ (Matt. 26:72). Had Peter been 

humble, and had asked of God the gift of constancy, he would not have denied his 

master.

“Each one should consider that he is, as it were, on the top of a lofty mountain,

suspended over the abyss of all sins, and supported only by the thread of God’s 

grace; if this thread give way he shall infallibly fall into the abyss, and shall 

perpetrate the most enormous crimes. ‘Unless the Lord had been my helper, my 

soul had almost dwelt in hell.’ (Psalm 43:17). If God had not succoured me, I would 

have fallen into numberless sins, and should now be buried in hell. Such, were the 

sentiments of the Psalmist, and such should be the sentiments of each one of us. It 

was from a conviction of his own nothingness and misery, that St. Francis used to 

say, that he was the greatest sinner in the world. His companion, on one occasion, 

said to him, ‘Father, what you say cannot be true, surely, there are many greater 

sinners than you.’ ‘What I have said,’ replied the saint, ‘is too true, for if God had not

preserved me, I would have committed sins of every kind.’

“It is of faith, that without the assistance of grace we cannot perform any good 

work, or even have a good thought. ‘Without grace,’ says St. Augustine, ‘men do 

nothing whatever either by thought or action.’--S. Augus. de Corr. et Grat. cap 2. ‘As 

the eye cannot see without light,’ said the saint, ‘so we can do nothing without 

grace.’ ‘Not,’ says the apostle, ‘that we are sufficient to think any thing of ourselves, 

as of ourselves; but our sufficiency is from God.’ (1 Cor 3:5). And the royal prophet 

says, ‘Unless the Lord build the house, they labor in vain that build it.’ (Ps. 126:1). In

vain does a man labor to sanctify himself unless God assist him. ‘Unless,’ he says in 

the same Psalm, ‘the Lord keep the city, he watcheth in vain that keepeth it.’ (Ibid). 

If God does not guard the soul from sin, in vain will man by his own strength 

endeavor to preserve her from its stain. Hence the Psalmist says, ‘For I will not trust

in my bow.’ (Ps. 43:7). I will not confide in my own arms, but in God, who is able to 



save me.

“Hence, whosoever had done good, or has abstained from great sins, should 

say with St. Paul, ‘By the grace of God I am what I am.’ (1 Cor 15:10), and ought to 

tremble, lest on the first occasion he should fall. ‘Wherefore he that thinketh himself

to stand, let him take heed lest he fall.’ (1 Cor 10:12). By these words the apostle 

insinuates that he who considers himself secure, is in very great danger of falling. 

For in another place he says, ‘if any man think himself to be something, whereas he 

is nothing, he deceiveth himself.’ (Gal. 6:3). Hence St. Augustine wisely observes, 

‘The presumption of stability renders many unstable; no one will be so strong as he 

who feels his own weakness.’ (Ser. 13 de verb. Dom). Whosoever says that he 

entertains no fear of being lost, betrays a pernicious self-confidence and security by 

which he deceives himself. For, confiding in his own strength, he ceases to tremble, 

and being free from fear, he neglects to recommend himself to God, and left to his 

own weakness, he infallibly falls. For the same reason, every one should be careful 

to abstain from indulging vain glory at not having committed the sins into which 

others have fallen; and should even esteem himself worse than them, saying, Lord if 

you had not assisted me, I would have been guilty of much more grievous 

transgressions. But if any one glory in his own works, and prefer himself before 

others, the Almighty, in chastisement of his pride, will permit him to fall into the 

most grievous and horrible crimes. The apostle says, ‘With fear and trebling work 

out your salvation.’ (Phil. 2:12). The timid distrust their own powers, and placing all 

their confidence in God fly to His protection in all dangers. He will enable them to 

overcome the temptations to which they are exposed, and they shall be saved. St. 

Philip Neri walking one day through Rome, was heard frequently to say, ‘I despair.’ 

Being corrected by a religious, he replied; ‘Father, I despair of being saved by 

myself, but trust in God.’ We should continually distrust ourselves, and thus we 

shall imitate St. Philip, who was accustomed to say every morning as soon as he 

awoke. ‘Lord preserve me this day, otherwise I will betray you.’

“We may then conclude with St. Augustine, that the great science of a 

Christian is to know that he is nothing, and that he can do nothing. ‘This is the great

science, to know that man is nothing.’ A Christian who is convinced of his own 

nothingness will constantly seek and obtain from God by humble prayer, the 

strength which he does not possess, without which he cannot resist temptation or do

good, and with which he can do all things. ‘The prayer of him that humbleth 

himself, shall pierce the clouds: and he will not depart till the most high behold.’ 

(Eccles. 35:21). The prayer of a humble soul penetrates the heavens, and ascending 

to the throne of God, will not depart till it is regarded with complacency by the 

Almighty: and however enormous the sins of such a soul may be, the supplications 

of a humble heart cannot be rejected: ‘A contrite and humbled heart, O God, thou 

wilt not despise.’ (Ps 50:19). ‘God resisteth the proud and gives His grace to the 



humble.’ (St. James 4:6). God treats the proud with scorn and refuses their 

demands; but to the humble He is sweet and liberal. This is precisely the sentiment 

which Jesus Christ one day expressed to St. Catherine of Sienna: ‘Be assured, my 

child, that a soul who perseveres in humble prayer obtains every virtue.’ (Ap. Blos. 

In. Con. Cap. 3)

“I shall here insert the beautiful observations addressed to those who aspire to 

perfection, by the learned and pious Palafox, Bishop of Osma, in a note on the 18th 

letter of St. Teresa. In that letter the saint gives to her confessor, a detailed account 

of all the degrees of supernatural prayer with which she had been favored. The 

bishop, in his remarks on the letter, observes that these supernatural graces which 

God deigned to bestow on St. Teresa and other saints, are not necessary for the 

attainment of sanctity; since without them, many are arrived at a high degree of 

perfection, and obtained eternal life, while many enjoyed them, and were afterwards

damned. He says that the practice of the gospel virtues, and particularly of the love 

of God, being the true and only way to sanctity, it is superfluous and even 

presumptuous to desire and seek such extraordinary gifts. These virtues are 

acquired by prayer, and by corresponding with the lights and helps of God, who 

ardently desires our sanctification.’ (Thess. 4:3)

“Speaking of the degrees of supernatural prayer described by St. Teresa, the 

holy bishop wisely observes, that as to the prayer of quiet, we should only desire and

beg of God, to free us from all attachment and affection to worldly goods, which, 

instead of giving peace to the soul, fills it with inquietude and affliction. Solomon 

justly called them, ‘vanity of vanities, and vexation of spirit.’ (Eccl. 1:14) The heart of

man can never enjoy true peace till it is divested of all that is not God, and entirely 

devoted to His holy love, to the exclusion of every object from the soul. But man of 

himself cannot arrive at this perfect consecration of his being to God; he can only 

obtain it by constant prayer. As to the sleep of suspension of the powers, we should 

entreat the Almighty to keep them in a profound sleep with regard to all temporal 

affairs, and awake only to meditate on His Divine goodness, and to seek divine love 

and eternal goods. For, all sanctity and the perfection of charity, consists in the 

union of our will with the holy will of God. As to the union of the powers, we should 

only pray that God may teach us by his grace, not to think or seek, or wish any thing 

but what He wills.

“As to ecstasy or rapture let us ask the Lord to eradicate from our hearts 

inordinate love of ourselves and of creatures and to draw us entirely to Himself to 

the flight of the Spirit, we will merely implore the grace of perfect detachment from 

the world, that, like the bird which never rests on the earth, and feeds in its flight, 

we may never fix the heart on any sensual enjoyment, but by attending towards 

heaven, employ things of this world only for the support thereof. As to the impulse 

of Spirit, let us ask God courage and strength to do the violence to ourselves which 



may be necessary to resist the attacks of the enemy, to over come our passions, or to

embrace suffering even in the midst of spiritual dryness and desolation. Finally, as 

to the wound as the remembrance of a wound is constantly kept alive by the pain it 

inflicts, we should supplicate the Lord to fill our hearts with His holy love to such a 

degree, that we may be always reminded of His goodness and affection towards us 

and thus we may devote our lives to love, and please Him by our works and 

affections. These graces will not be obtained without prayer; but by humble, 

confident, and persevering prayer, all God’s gifts may be procured.” (St. Alphonsus, 

A Short Treatise on Prayer, Chapter IV, “Of the Humility of with Which We Ought 

to Pray”)

The necessity of praying before coming together in the marital act

Jesus tells us of the necessity of praying always (Luke 18:1). We are never to cease praying 

(1 Thess. 5:17). Thus, Christian married couples will always have marital relations in the 

context of prayer. Tobias’ prayer before marital relations with his wife is an example of this

(Tobit 8:4-8). In prayer, we express our weakness and God’s power (2 Cor. 12:9) to rectify 

problems in marital relations.

Praying the Rosary before, during and after marital relations is highly recommended since 

it is the most powerful prayer ever given to mankind. Praying the Rosary will undoubtedly 

give countless of graces that diminishes sinful inclinations, thoughts and temptations that 

constantly plague people. Granted, it might be hard to pray during or right before the 

marital act, at least in a worthy and proper manner, but spouses should do their best to at 

least silently acknowledge the presence of God Almighty and His Mother, by loving Them 

deeply during the act, expressing loving words towards God and His Blessed Mother, 

supplicating Them for Their Help to resist sinful inclinations. And husband and wife 

should not be ashamed of having recourse to Our Lord and the Blessed Virgin during 

intercourse. In contrast, what better thing can there possibly be for a couple than to always

have God and the thought of loving God in their minds during all times?

Sister Lucy of Fatima, regarding the Holy Rosary, said the following words to Fr. Augustin 

Fuentes on December 26, 1957:

“Look, Father, the Most Holy Virgin, in these last times in which we live, 

has given a new efficacy to the recitation of the Rosary. She has given 

this efficacy to such an extent that there is no problem, no matter how 

difficult it is, whether temporal or above all spiritual, in the personal life

of each one of us, of our families, of the families of the world or of the 



religious communities, or even of the life of peoples and nations, that 

cannot be solved by the Rosary. There is no problem I tell you, no matter

how difficult it is, that we cannot resolve by the prayer of the Holy 

Rosary.”

We highly recommend that all 15 decades of the Rosary be prayed daily. Our Lady 

repeatedly emphasized the importance of praying the Rosary each day in her messages at 

Fatima. She even said that Francisco would have to pray ‘many rosaries’ before he could go

to Heaven. You should prioritize reading the word of God (Catholic books and the Catholic 

Bible) and praying before other activities to grow in the spirit. Praying all 15 decades of the 

Rosary each day can be accomplished in a variety of ways. However, for many it is best 

accomplished by praying a part of the Rosary at different times of the day, for example, the 

joyful mysteries in the morning, sorrowful mysteries at midday, and glorious mysteries in 

the evening. ‘Salve Regina’ only needs to be prayed at the end of the entire day’s rosary. An 

essential part of the Rosary is meditation on the mysteries, episodes in the life of Our Lord 

and Our Lady. This means thinking about them, visualizing them, considering the graces 

and merits displayed in them, and using them for inspiration to better know and love God. 

It is also common to focus on a particular virtue with each mystery.

You can easily accomplish praying the fifteen decades of the Rosary each day by dividing it 

up to small sections during the day. For example, you can make a habit to go down on your

knees and pray 1 to 10 Hail Marys every time you enter or exit your room. The best time for

prayer is in the morning, since the mind is more clear from the thoughts and discussions of

the world, so we advise you to always dedicate time in the morning for the Rosary. The 

Rosary is the most powerful weapon in existence against the Devil and those who neglect it

will indeed be eternally sorry for refusing to honor our Lady as she deserves! Think and 

reflect upon what greatness it is to be able to speak with the God of the whole creation and 

His Mother whenever we want. It is almost impossible for a man to be able to speak with a 

king or queen of this world, and yet the King of kings and his beloved Mother hear your 

every word. In truth, I tell you, that even one good word of prayer has more worth than all 

gold and jewels and an infinite amount of universes, for they will all perish, but God’s 

words will never perish. Think about how much you would concentrate and fight against 

distracting thoughts if someone were to tell you that you could have 10,000 dollars or a 

new car if you prayed a Rosary with full concentration and without yielding to distracting 

thoughts. This example should shame us all since we humans are, by our very nature, 

wicked at heart and are inclined to search for filth rather than gold (worldly things rather 

than heavenly ones). Everyone should try to remember this example, and then we will all 

be able to pray better which will bring us an everlasting, heavenly reward! The devils 

concentrate exceedingly much on getting a person to despise prayer in these ways: either 

they try to make you bored by it, or to have a difficulty in concentrating when praying, or to



pray a little; for they know that prayer is the only way to salvation.

Indeed, St. Alphonsus, in his book “The Great Means of Salvation and of Perfection,” in 

the section “On the Necessity and Power of Prayer”, explains that “the devil is never more 

busy to distract us with the thoughts of worldly cares than when he perceives us praying 

and asking God for grace”:

“On this point, then, we have to fix all our attention, namely, to pray with 

confidence, feeling sure that by prayer all the treasures of heaven are thrown open 

to us. “Let us attend to this,” says St. Chrysostom, “and we shall open heaven to 

ourselves.” Prayer is a treasure; he who prays most receives most. St. Bonaventure 

says that every time a man has recourse to God by fervent prayer, he gains good 

things that are of more value than the whole world: “Any day a man gains more by 

devout prayer than the whole world is worth.” Some devout souls spend a great deal 

of time in reading and in meditating, but pay but little attention to prayer. There is 

no doubt that spiritual reading, and meditation on the eternal truths, are very useful

things; “but,” says St. Augustine, “it is of much more use to pray.” By reading and 

meditating we learn our duty; but by prayer we obtain the grace to do it. “It is better 

to pray than to read: by reading we know what we ought to do; by prayer we receive 

what we ask.” What is the use of knowing our duty, and then not doing it, but to 

make us more guilty in God’s sight? Read and meditate as we like, we shall never 

satisfy our obligations, unless we ask of God the grace to fulfill them.

“And, therefore, as St. Isidore observes, the devil is never more busy to distract

us with the thoughts of worldly cares than when he perceives us praying and asking 

God for grace: “Then mostly does the devil insinuate thoughts, when he sees a man 

praying.” And why? Because the enemy sees that at no other time do we gain so 

many treasures of heavenly goods as when we pray. This is the chief fruit of mental 

prayer, to ask God for the graces which we need for perseverance and for eternal 

salvation; and chiefly for this reason it is that mental prayer is morally necessary for 

the soul, to enable it to preserve itself in the grace of God. For if a person does not 

remember in the time of meditation to ask for the help necessary for perseverance, 

he will not do so at any other time; for without meditation he will not think of asking

for it, and will not even think of the necessity for asking it. On the other hand, he 

who makes his meditation every day will easily see the needs of his soul, its dangers,

and the necessity of his prayer; and so he, will pray, and will obtain the graces which

will enable him to persevere and save his soul. Father Segneri said of himself, that 

when he began to meditate, he aimed rather at exciting affections than at making 

prayers. But when he came to know the necessity and the immense utility of prayer, 

he more and more applied himself, in his long mental prayer, to making petitions.” 



(St. Alphonsus, The Great Means of Salvation and of Perfection, “On the Necessity 

and Power of Prayer”)

In truth, the devil knows that mental prayer and prayer from the heart is very effective in 

weakening and destroying his hold and power over us, and that is also why he tries to get 

people to leave it off completely, telling them that it’s useless when it in fact is one of the 

best ways, if not the best way to use in order to conquer the might of the Devil and his 

temptations:

“Some one may say, I do not make mental prayer [from the heart], but I say many 

vocal prayers [with the tongue]. But it is necessary to know, as St. Augustine 

remarks, that to obtain the divine grace it is not enough to pray with the tongue: it is

necessary also to pray with the heart. On the words of David: “I cried to the Lord 

with my voice,” the holy Doctor [Augustine] says: “Many cry not with their own 

voice (that is, not with the interior voice of the soul), but with that of the body. Your 

thoughts are a cry to the Lord. Cry with in, where God hears.” This is what the 

Apostle inculcates. Praying at all times in the spirit. In general, vocal prayers are 

said distractedly [through mere habit] with the voice of the body, but not of the 

heart [as in mental prayer], especially when they are long, and still more especially 

when said by a person who does not make mental prayer [from the heart]; and 

therefore God seldom hears them, and seldom grants the graces asked [since they 

only pray by habit or custom and thus lack the real disposition of a true purpose, 

love, faith and desire required in order to be heard]. Many say the Rosary, the Office

of the Blessed Virgin, and perform other works of devotion;   but they still 

continue in sin  . But it is impossible for him who perseveres in mental prayer to 

continue in sin; he will either give up meditation or renounce sin. A great servant of 

God used to say that mental prayer and sin cannot exist together. And this we see by

experience: they who make mental prayer rarely incur the enmity of God; and 

should they ever have the misfortune of falling into sin, by persevering in mental 

prayer, they see their misery, and return to God. Let a soul, says St. Teresa, be ever 

so negligent, if she persevere in meditation, the Lord will bring her back to the 

haven of salvation.” (St. Alphonsus, The True Spouse of Jesus Christ, CHAPTER 

XV: MENTAL PRAYER, Moral Necessity of Mental Prayer for Religious)

Thus, in accordance with the advice of St. Alphonsus, a person should not be afraid of also 

praying from the heart, preferably at all times, in addition to saying vocal prayers, since 

this is the most perfect, highest and unitive form of prayer with God.

It is, however, a really bad sign when a person feels an aversion or contempt to holy 



prayers like the Rosary. A person should do his utmost to persevere in praying the Rosary 

and other vocal and mental prayers since the Devil often tempts people to stop praying 

them because he knows and feels how much they lessen his power over a person’s soul. 

St. Louis De Montfort (A.D. 1710): “Blessed Alan de la Roche who was so deeply 

devoted to the Blessed Virgin had many revelations from her and we know that he 

confirmed the truth of these revelations by a solemn oath. Three of them stand out 

with special emphasis: the first, that if people fail to say the ‘Hail Mary’ (the Angelic 

Salutation which has saved the world – Luke 1:28) out of carelessness, or because 

they are lukewarm, or because they hate it, this is a sign that they will probably and 

indeed shortly be condemned to eternal punishment.” (Secret of the Rosary, p. 45)

Most people, for instance, do not frequently give themselves enough time to perform their 

prayers, and especially longer prayers, and the consequence of this will be that most of 

them will pray very little, or seldom. A good form of prayer, then, that is more easily 

performed by everyone, no matter how troublesome prayer may ever feel to you, or 

however little time you might imagine that you have to spare, is simply that you talk with 

God as with a real person at all times: in your car, in the toilet, in your work, when you 

eat... yes everywhere and at all times a man can talk with God, Our Creator and Father as 

with a real person in the same way as little children does towards their own Father, like 

when they tell Him how much they love Him, and mentioning all their troubles and 

worries and that He might help them and protect them, supplicating His help all the time. 

We should thus learn from these little Children and imitate them and behave as they do 

towards our own Father and Mother in Heaven, by telling Them that we love Them and 

that we want to love Them very much and that we need Their help to love Them even more 

and that we need Their help to resist sin and do good, whatever it might be. A person who 

prays with confidence in this way everyday will certainly not be lost or be neglecting his 

duty to pray well. Jesus Christ himself teaches us this very concept in the Bible.

Luke 18:1 “And he [Jesus] spoke also a parable to them, that we ought always to 

pray, and not to faint...” 

Haydock Commentary: “Always to pray, i.e. to pray daily, and frequently; (Witham) and 

also to walk always in the presence of God, by a spirit of prayer, love, and sorrow for sin.”

In truth, if we are like children, rejecting the vanity, shallowness, greed and lust of the 

world, we shall never be damned: “Then were little children presented to him, that he 

should impose hands upon them and pray. And the disciples rebuked them. But Jesus said 

to them: Suffer the little children, and forbid them not to come to me: for the kingdom of 



heaven is for such. And when he had imposed hands upon them, he departed from thence.”

(Matthew 19:13-15)

Haydock Commentary explains these verses: “Jesus said... Suffer the little children... and 

declares that the kingdom of heaven is the portion of such as resemble these little ones, by 

the innocence of their lives and simplicity of their hearts. He, moreover, shews that 

confidence in our own strength, in our own free-will, and in our merits, is an invincible 

obstacle to salvation.”

The word of God in the Holy Bible teaches spouses to practice chastity for 

three days while praying to God to beget offspring for the glory of His Holy 

Name before consummating the marriage by the marital act

The word of God and Holy Scripture further teaches that one should not consummate the 

marriage immediately after one has been married, but that one should wait for three days 

while praying earnestly to God to bless their marriage, “because for these three nights we 

are joined to God: and when the third night is over, we will be in our own wedlock.” 

(Tobias 8:4) The Holy Archangel Raphael, acting as God’s messenger, instructs husbands 

and wives to always wait three days in prayer before consummating the marriage.“But 

thou when thou shalt take her, go into the chamber, and for three days keep thyself 

continent from her, and give thyself to nothing else but to prayers with her.” (Tobias 6:18)

These words shows us that spouses must remember their bond with the Lord first and 

foremost and that the fleshly or physical part of the marriage must always come 

secondhand. By this highly virtuous act of abstaining from marital relations for three days, 

the devil’s power over married couples is undoubtedly thwarted and diminished. Holy 

Scripture thus advices spouses to be “joined to God” for three days in prayer before 

performing the marital act. Not only that, but spouses should always fervently pray to God 

before every marital act and ask Him to protect them from falling into sin, and also after 

the marital act in order to ask Our Lord to forgive them if they committed any sin during 

the act. This is the safe road of the fear of God that every righteous man or woman should 

follow if they wish to enter Heaven.

Tobias 6:18, 20-22 “[St. Raphael said to Tobias:] But thou when thou shalt take her, 

go into the chamber, and for three days keep thyself continent from her, and give 

thyself to nothing else but to prayers with her.… But the second night thou shalt be 

admitted into the society of the holy Patriarchs. And the third night thou shalt 

obtain a blessing that sound children may be born of you. And when the third night 

is past, thou shalt take the virgin with the fear of the Lord, moved rather for love of 



children than for lust, that in the seed of Abraham thou mayst obtain a blessing in 

children.”

Haydock Commentary explains: “Verse 18. Days. No morality could be more pure. The 

Christian Church has given similar counsels [of abstinence before marital consummation], 

in the Capitulars of France, and of Erard, archbishop of Tours, and in many rituals 

published in the 16th century. The council of Trent only advises people to approach to the 

sacraments of Penance and the Holy Eucharist, three days at least before marriage. The 

Greeks, in their third council of Carthage, (canon 13) order the first night to be spent in 

continence.”

Notice how Our Lord and God in the biblical book of Tobias promises that those who pray 

and abstain from the marital act for three days before having marital relations shall receive

the inestimable graces of “sound children” on the third night and that they shall be 

admitted “into the society of the holy Patriarchs” on the second. The honor of being 

“admitted into the society of the holy Patriarchs” is of course too great to even describe in 

human terms. The blessing on the third night of “sound children” obviously means that 

those couples who do not perform the marital act for the sake of lust or too often, and who 

are virtuous and wait for three days in accordance with the promise of Holy Scripture, will 

receive a child without birth deformities or defects. This may be hard for many to believe, 

but this is really and truly what Holy Scripture is promising and saying.

It is sad to see that none today seem to care anything about these promises or virtuous 

deeds that promise these remarkable and wondrous graces that Our Lord said He would 

bless a virtuous couple with. One could think that even a worldly or ungodly couple would 

appreciate the grace of not receiving a child that is deformed and that they, if they believed 

in God or were aware of these promises, would act in accordance to the words of the Holy 

Scripture; but now neither “Catholics” or so-called Christians nor any people of the world 

care anything about these words of our Lord that promises the inestimable grace of 

receiving “a blessing that sound children may be born of you.”

Tobias 8:4-10 “Then Tobias exhorted the virgin, and said to her: Sara, arise, and let 

us pray to God today, and tomorrow, and the next day: because for these three 

nights we are joined to God: and when the third night is over, we will be in our own 

wedlock. For we are the children of saints, and we must not be joined together like 

heathens that know not God. So they both arose, and prayed earnestly both together

that health might be given them, And Tobias said: Lord God of our father, may the 

heavens and the earth, and the sea, and the fountains, and the rivers, and all thy 

creatures that are in them, bless thee. Thou made Adam of the slime of the earth, 



and gave him Eve for a helper. And now, Lord, thou know that not for fleshly lust do

I take my sister to wife, but only for the love of posterity, in which thy name may be 

blessed for ever and ever. Sara also said: Have mercy on us, O Lord, have mercy on 

us, and let us grow old both together in health.”

St. Augustine also taught that the first man and woman were waiting for God’s order and 

commandment to engage in intercourse since God created Adam and Eve without sexual 

desire for each other. Thus, St. Augustine, with the rest of the Church, understood that 

sexual desire was not an aspect of God’s design for the male and the female: “For why 

should they not await God’s authorization for this, since there was no drive of 

concupiscence coming from rebellious flesh?” Augustine concluded that sexual intercourse 

was “fundamentally alien to the original definition of humanity.” By this we can 

understand that the biblical teaching (in Tobias 6:18) of chaste and humble prayer for 

three days (before one consummates the marriage by the marital act) comes directly from 

God’s original plan and will for humanity before the fall and original sin of Adam and Eve 

in the garden of Eden; for before the fall, the human will was infinitely more directed to 

obeying and following God’s perfect will and direction in all things rather than their own 

reason and judgment, as it sadly is now.

This is also why St. Clement of Alexandria (c. 150-215) taught that “the first man of our 

race [Adam] did not await the appropriate time, desiring the favor of marriage before the 

proper hour and he fell into sin by not waiting the time of God’s will… they [Adam and 

Eve] were impelled to do it before the normal time because they were still young and were 

persuaded by deception.” (The Stromata or Miscellanies, On Marriage XIV:94, XVII:102-

103) 

It is thus certain and an established fact by both the Holy Bible and Apostolic Tradition 

that those spouses who do not practice chastity and prayer for a while before they perform 

the marital act will much more easily fall into sexual sins of various sorts since they will be 

more easily controlled by the devil and his demons because of their carelessness and sloth 

in praying to God and invoking His Holy aid in resisting sinful inclinations and 

temptations.

Anne Catherine Emmerich was also told in her Revelations that Adam and Eve performed 

penance for seven years before “Seth, the child of promise, was there conceived and 

brought into the world”. Our Lord and God – whom they had offended – consoled them 

with this child for their loss of their first son, Abel, after seven years penance, which shows 

us that God requires penance from spouses who behaves badly or lustfully and that 

penance should be done without command. “I have learned many things which took place 



in ancient times in the Grotto of the Crib. I remember only that Seth, the child of promise, 

was there conceived and brought into the world by Eve, after a penitence of seven 

years. It was there that the angel told her that God had given her this offspring in the 

place of Abel.” (Anne Catherine Emmerich, The Nativity of Our Lord Jesus Christ) Either 

one makes penance in this life or in the next in Hell or in purgatory. God always requires 

penance when people commits evil acts. That is just a fact.

Our Lord Jesus Christ Himself indicates in The Revelations of St. Bridget that after the fall

and sin of Adam and Eve, the devil aroused sensuality in them, and that their first sexual 

act or acts after the fall were heedlessly and thoughtlessly planned. The reason for this was 

that they were inspired by the devil to act more in accordance to their selfish lust than their

reason, and that they did not pray to Our Lord before the marital act in humility, pleading 

to and asking Him to guard them from sinning during the act, as Our Lord wants all 

spouses to do. The Revelations also shows that Adam and Eve understood their lustful 

error after this happened, and that they thereafter were afraid to perform the marital act, 

and chose to completely abstain from the marital act for a while because of their fear of 

God’s wrath. They thus learned that Our Lord wanted them to pray for a while before they 

performed the marital act, and awaited Our Lord’s commandment for them to come 

together in marital union again, and after a while, God directly told them that they could 

have marital relations again.

The Son of God speaks: “After the disobedience was enacted, my angel came over 

them [Adam and Eve] and they were ashamed over their nakedness, and they 

immediately experienced the lust and desire of the flesh and suffered hunger and 

thirst. … And for the sensuality the devil had aroused in them after their 

disobedience, I gave and created souls in their seed through my Divinity. And all the

evil the devil tempted them with, I turned to good for them entirely.

“Thereafter, I showed them how to live and worship me, and I gave them 

permission to have relations, because before my permission and the enunciation of 

my will they were stricken with fear and were afraid to unite and have relations. 

Likewise, when Abel was killed and they were in mourning for a long time and 

observing abstinence, I was moved with compassion and comforted them. And 

when they understood my will, they began again to have relations and to procreate 

children, from which family I, their Creator, promised to be born.” (St. Bridget’s 

Revelations, Book 1 Chapter 26)

It is thus clear that “he who neglects prayer in the time of temptation is like a general, who,

when surrounded by the enemy, does not ask for reinforcements from his monarch. Adam

fell into sin because when he was tempted he did not look to God for help. We 



should say a Hail Mary, or at least devoutly utter the holy names of Jesus and Mary. "These

holy names," St. John Chrysostom declares, "have an intrinsic power over the devil, and 

are a terror to hell." At the name of Mary the devils tremble with fear; when she is invoked 

their power forsakes them as wax melts before the fire.” (Rev. Francis Spirago, The 

Catechism Explained, A.D. 1899)

St. Ephraim, On Prayer Before Intercourse: “O Blessed Fruit conceived without 

intercourse, bless our wombs during intercourse. Have pity on our barrenness, 

Miraculous Child of virginity.” (Hymns of St. Ephraim: Hymn 7 On the Nativity)

Loving God during intercourse and at all times

We have already seen that Our Lord wants us to love and think about Him both before, 

during and after the marital act. There are many pious examples in Holy Scripture and the 

lives of the Patriarchs, Prophets and Saints that we can learn from in this regard. Saint 

Joseph and the Blessed Virgin Mary, however, never had marital relations. So the holiest 

example of a marriage that includes natural marital relations is the marriage of the Blessed

Virgin Mary’s parents: St. Joachim and St. Anna. They were chosen by God to be the 

parents of our Lord’s Mother.

Concerning their married life, Joachim and Anna certainly engaged in natural marital 

relations. But does any faithful Catholic believe that these two Saints would either make 

use of unnatural sexual acts or advise anyone in any situation whatsoever to do so? 

Certainly not! The very idea is incompatible not only with the holiness of Saints, but with 

the ordinary holiness required by Christ of every married couple. All married persons are 

of course required by God to refrain from every kind of mortal sin, including sexual sins, 

actual mortal sins as well as objective mortal sins. We are all called to imitate the Saints, 

even the least worthy among us.

In truth, The Mother of God also reveals to us in The Revelations of St. Bridget that Her 

holy parents Anna and Joachim: “would rather have died than to come together in carnal 

love; lust was dead in them. I assure you that when they did come together, it was because 

of   divine love   and because of the angel’s message [that revealed that they would be the 

parents of the holy Mother of God], not out of carnal desire  , but against their will   and out

of a holy love for God. In this way, my flesh was put together by their seed and 

through divine love.” (St. Bridget’s Revelations, Book 1, Chapter 9) 

Since Anna and Joachim’s marriage was so holy, pious spouses should also pray to these 

two holy Saints in Heaven to protect them from sinning in the marital act. When one reads 



these words about these most holy parents of Our Lady, and see how they despised the 

carnal and sensual love of the flesh and of the world, one can clearly see the great power 

chastity has in drawing down blessings from God. If God would have noticed any kind of 

sensuality in St. Anna and St. Joachim, they would never have become the parents of Our 

Lady. In truth, it was not fitting that the vessel of grace and the real Arc of the Covenant in 

which the Word of God made flesh dwelt, should be conceived in any other way than with a

perfect and pure will, and without any shameful lust, just like it would have been for all 

parents in the Garden of Eden before the original sin of Adam and Eve.

Although a normal couple will not be spared from feeling any lust or concupiscence as it 

happened to Anna and Joachim through a special and divine grace, this should in no way 

hinder them from loving and desiring God during the procreative act. The Love of God 

should thus be the primary motive of the marital act along with the love of and desire to 

beget children for a couple rather than desiring or lusting after their own spouse. Most 

couples however choose to think about themselves or their spouse in an inordinate way 

and consequently to love themselves or their spouse during the procreative act. Anna and 

Joachim, however, clearly chose the best part, that is, loving, thinking about, and desiring 

to please God. If we think about pleasing God during the act of marriage and in our daily 

life, then our love will be directed towards Him – which is the best part. God’s love never 

dies! so it’s clearly a great mistake to seek love from a fleshly object that will rot and be 

eaten by worms in the grave, rather than seeking it from God, who lives and reigns forever 

and ever! Husbands and wives should thus love their own, their spouse and their children’s

souls, instead of their own and other peoples bodies that will rot and be eaten by worms in 

the grave. This is an advice to those couples who wish to be perfect, as Anna and Joachim 

were perfect, and for those who wish to be united with God through love.

St. Francis de Sales, Introduction to the Devout Life, Part 3, Chapter 38, 

Instructions For Married Persons: “Matrimony is a great Sacrament, but I 

speak in Christ, and in the Church... Would to God that his most beloved Son were 

invited to all marriages, as he was to that of Cana; then the wine of consolations and 

benedictions would never be wanting; for the reason why there is commonly a 

scarcity of it at the beginning is, because Adonis [the god of beauty and desire] is 

invited instead of Jesus Christ, and Venus [the goddess whose functions 

encompassed love, beauty, sex, fertility and prosperity] instead of his blessed 

Mother. He that would have his lambs fair and spotted as Jacob’s were, must, like 

him, set fair rods of divers colors before the sheep when they meet to couple; and he 

that would have a happy success in marriage ought in his espousals to represent to 

himself the sanctity and dignity of this sacrament. But, alas! instead of this there are

a thousand disorders committed in diversions, feasting, and immodest discourse; it 

is not surprising, then, that the success of marriages should not correspond. Above 



all things, I exhort married people to that mutual love which the Holy Ghost so 

much recommends in the Scripture. O you that are married! I tell you not to love 

each other with a natural love, for it is thus that the turtles love; nor do I say, love 

one another with a human love, for the heathens do this; but I say to you, after the 

great Apostle, "Husbands, love your wives, as Christ also loved the Church." 

[Ephesians 5:25] And you, wives, love your husbands, as the Church loveth her 

Saviour. It was God that brought Eve to our first father, Adam, and gave her him in 

marriage; it is also God, O my friends! who, with his invisible hand, has tied the 

knot of the holy bond of your marriage, and given you to one another; why do you 

not, then, cherish each other with a holy, sacred, and divine love?

“... But while I exhort you to advance more and more in this mutual love, 

which you owe one another, beware lest it degenerate into any kind of jealousy; for 

it often happens, that as the worm is bred in the apple which is the most delicate 

and ripe, so jealousy grows in that love of married people which is the most ardent 

and affectionate, of which, nevertheless, it spoils and corrupts the substance, 

breeding, by insensible degrees, strifes, dissensions, and divorces. But jealousy is 

never seen where the friendship is reciprocally grounded on solid virtue: it is, 

therefore, an infallible mark that the love is in some degree sensual and gross, and 

has met with a virtue imperfect, inconstant, and subject to distrust. Jealousy is an 

absurd means of proving the sincerity of friendship. It may, indeed, be a sign of the 

greatness of the friendship, but never of its goodness, purity, and perfection; since 

the perfection of friendship presupposes an assurance of the virtue of those whom 

we love, and jealousy presupposes a doubt of it.

“If you desire, O husbands! that your wives should be faithful to you, give them

a lesson by your example. "How," says St. Gregory Nazianzen, "can you exact purity 

of your wives, when you yourselves live in impurity? How can you require of them 

that which you give them not? Do you wish them to be chaste? behave yourselves 

chastely towards them: and, as St. Paul says, ‘let every man know how to possess his 

vessel in sanctification.’ But if, on the contrary, you yourselves teach them not to be 

virtuous, it is not surprising if you are disgraced by their perdition. But you, O 

wives! whose honor is inseparably joined with purity and modesty, be zealous to 

preserve this your glory, and suffer no kind of loose behavior to tarnish the 

whiteness of your reputation."

“... Ladies formerly, as well as now, were accustomed to wear ear-rings of 

pearl, for the pleasure... But for my part, as I know that the great friend of God, 

Isaac, sent ear-rings, as the first earnest of his love, to the chaste Rebecca, I believe 

that this mysterious ornament signifies that the first part which a husband should 

take possession of in his wife, and which his wife should faithfully keep for him, is 

her ears; in order that no other language or noise should enter there but only the 

sweet and amiable music of chaste and pure words, which are the oriental pearls of 



the gospel; for we must always remember that souls are poisoned by the ear, as the 

body is by the mouth.”

Love is necessary for Salvation

For a person to be Saved, the word of God teaches that one must love his God with “his 

whole heart, and with his whole soul, and with all his strength, and with all his mind” 

(Luke 10:27). If any person fails to do this, that is, if he chooses to love something more 

than he loves God, whatever it may be or however small it may be, he will not be Saved. 

Consequently, it is of the greatest importance that all people who desires their salvation 

must do everything in their power to acquire and foster the love of God in their own hearts,

soul, mind and body, by loving Him very deeply and at all times, and by praying to Him for

help in loving Him worthily. Indeed, if a person can grow a deep love and attachment for 

their husband or wife or their children and have a fervent desire for them constantly, then, 

likewise, a person should have no problem in growing an even greater love and longing for 

God in his own heart, if he only so wish and desire: “For to Christians this rule of life is 

given, that we should love the Lord Our God with all the heart, with all the soul, and with 

all the mind, and our neighbor as ourselves… God alone, to find whom is the happiest life, 

must be worshiped in perfect purity and chastity… in chaste and faithful obedience, not to 

gratify passion, but for the propagation of offspring, and for domestic society.” (St. 

Augustine, On the Morals of the Catholic Church, Chapter 30, Section 62, A.D. 388)

Jesus Christ in the Revelations of St. Bridget gives us a perfect description of how good 

spouses in the spiritual marriage are to love and desire God above all else.

The Son of God speaks to St. Bridget: “For that reason, I wish to turn to the spiritual

marriage, the kind that is appropriate for God to have with a chaste soul and chaste 

body. There are seven good things in it opposed to the evils mentioned above: First, 

there is no desire for beauty of form or bodily beauty or lustful sights, but only for 

the sight and love of God. Second, there is no desire to possess anything else than 

what is needed to survive, and just the necessities with nothing in excess. Third, 

they avoid vain and frivolous talk. Fourth, they do not care about seeing friends or 

relatives, but I am their love and desire. Fifth, they desire to keep the humility 

inwardly in their conscience and outwardly in the way they dress. Sixth, they never 

have any will of leading lustful lives. Seventh, they beget sons and daughters for 

their God through their good behavior and good example and through the preaching

of spiritual words.

“They preserve their faith undefiled when they stand outside the doors of my 

church where they give me their consent and I give them mine. They go up to my 



altar when they enjoy the spiritual delight of my Body and Blood in which delight 

they wish to be of one heart and one body and one will with me, and I, true God and 

man, mighty in heaven and on earth, shall be as the third with them and will fill 

their hearts. The worldly spouses begin their marriage in lustful desires like brute 

beasts, and even worse than brute beasts! But these spiritual spouses begin in love 

and fear of God and do not bother to please anyone but me. The evil spirit fills and 

incites those in the worldly marriage to carnal lust where there is nothing but 

unclean stench, but those in the spiritual marriage are filled with my Spirit and 

inflamed with the fire of my love that will never fail them.” (St. Bridget’s 

Revelations, Book 1, Chapter 26)

In contrast to the seven good fruits of the holy marriage described by Jesus Christ above, 

this is how Our Lord describes the seven evil fruits of the evil and worldly marriage:

“But people in this age are joined in marriage for seven [evil] reasons: First, because

of facial beauty. Second, because of wealth. Third, because of the despicable 

pleasure and indecent joy they get out of their impure intercourse. Fourth, because 

of feasts with friends and uncontrolled gluttony. Fifth, because of vanity in clothing 

and eating, in joking and entertainment and games and other vanities. Sixth, for the 

sake of procreating children but not to raise them for the honor of God or good 

works but for worldly riches and honor. Seventh, they come together for the sake of 

lust and they are like brute beasts in their lustful desires. … Such a married 

couple will   never   see my face unless they repent. For there is no sin so heavy

or grave that penitence and repentance does not wash it away.” (St. Bridget’s 

Revelations, Book 1, Chapter 26)

In truth, only the ungodly or idolatrous couple would want to join in marriage to gratify 

carnal pleasures and evil desires or be working so selfishly in pleasing only themselves 

rather than pleasing God, who created them and even died for them. God must always 

come first! and He is always present in Spirit in every action, deed or move we will ever 

make. Let’s get this saving concept imprinted on our minds: “I am one God in three 

Persons, and one in Divinity with the Father and the Holy Spirit. Just as it is impossible for

the Father to be separated from the Son and the Holy Spirit to be separated from them 

both, and as it is impossible for warmth to be separated from fire, so it is impossible for 

these spiritual spouses to be separated from me; I am always as the third with them. Once 

my body was ravaged and died in torments, but it will never more be hurt or die. Likewise, 

those who are incorporated into me with a true faith and a perfect will shall never die away 

from me; for wherever they stand or sit or walk, I am always as the third with them.” (St. 

Bridget’s Revelations, Book 1, Chapter 26)



Jesus infallibly over and over again demands of us that we are to love Him even more than 

we love ourselves, our wife or even our children.

Matthew 10:37-39 “He that loveth father or mother more than me, is not 

worthy of me; and he that loveth son or daughter more than me, is not 

worthy of me. And he that taketh not up his cross, and followeth me, is not worthy

of me. He that findeth his life, shall lose it: and he that shall lose his life for me, shall

find it.”

Haydock Commentary adds: “Ver. 39. But if he continues moderately happy as to 

temporal concerns till death, and places his affections on them, he hath found life here, but

shall lose it in the next world. But he that shall, for the sake of Christ, deprive himself of 

the pleasures of this life, shall receive the reward of a hundred fold in the next.”

And in St. Bridget’s Revelations, Our Lord spoke these words describing how Adam and 

Eve’s love for God was perfect before the fall, saying: “but I alone was all their good 

and pleasure and perfect delight.” (The Revelations of St. Bridget, Book 1, Chapter 

26)

The meaning of the above words, “but I alone was all their good and pleasure and perfect 

delight,” isn’t that a person can’t delight in or feel pleasure in/from God anymore after the 

fall, but rather that before the fall, God was the only delight and pleasure man ever felt and 

desired. Before the fall, man did all in God and for God, and no selfish love existed as it 

does now. After the fall, however, God had to compete for man’s love with human 

concupiscence and fleshly lusts. God is a jealous God (Exodus 20:5), and He wants us to 

love and desire Him above everything else. So to love God during all times, even during 

intercourse, is an advice to those couples who wish to be perfect, as Adam and Eve were 

perfect, and for those who ardently longs and desires to be united with God through love.

St. Francis de Sales, Introduction to the Devout Life, Part 3, Chapter 39, Of The 

Sanctity Of The Marriage Bed: “Now, excess in eating consists not only in 

eating too much, but also in the time and manner of eating. It is surprising, dear 

Philothea [to whom the book was written], that honey, which is so proper and 

wholesome a food for bees, may, nevertheless, become so hurtful to them as 

sometimes to make them sick: for in the spring, when they eat too much of it, being 

overcharged with it in the forepart of their head and wings, they become sick, and 

frequently die. In like manner, nuptial commerce... is, nevertheless, in certain cases 

dangerous to those that exercise it; for it frequently debilitates the soul with venial 



sin, as in cases of mere and simple excess; and sometimes it kills it effectually by 

mortal sin, as when the order appointed for the procreation of children is violated 

and perverted; in which case according as one departs more or less from it, the sins 

are more or less abominable, but always mortal: for the procreation of children 

being the principal end of marriage one may never lawfully depart from the order 

which that end requires; though, on account of some accident or circumstance, it 

cannot at that time be brought about, as it happens when barrenness, or pregnancy, 

prevents generation.

“In these occurrences corporal commerce may still be just... provided the rules 

of generation be followed: no accident whatsoever being able to prejudice the law 

which the principal end of marriage has imposed. Certainly the infamous and the 

execrable action of Onan in his marriage was detestable in the sight of God, as the 

holy text of the 38th chapter of Genesis testifies: for although certain heretics of our 

days, much more blamable than the Cynics, of whom St. Jerome speaks in his 

commentary on the Epistle to the Ephesians, have been pleased to say it was the 

perverse intention only of that wicked man which displeased God, the Scripture 

positively asserts the contrary, and assures us that the act itself which he committed 

was detestable and abominable in the sight of God.

“It is a certain mark of a base and abject spirit to think of eating before meal 

time, and, still more, to amuse ourselves afterwards with the pleasure which we took

in eating, keeping it alive in our words and imagination, and delighting in the 

recollection of the sensual satisfaction we had in swallowing down those morsels; as 

men do who before dinner have their minds fixed on the spit, and after dinner on 

the dishes; men worthy to be "scullions" of a kitchen, "who," as St. Paul says, "make 

a god of their belly." Persons of honor never think of eating but at sitting down at 

table, and after dinner wash their hands and their mouth, that they may neither 

retain the taste nor the scent of what they have been eating.

“The elephant, although a gross beast, is yet the most decent and most sensible

of any other upon earth. I will give you a specimen of his chastity: although he never

changes his female, and hath so tender a love for her whom he hath chosen, yet he 

never couples with her but at the end of every three years, and then only for the 

space of five days, but so privately that he is never seen in the act. On the sixth day 

afterwards, when he makes his appearance, the first thing he does is to go directly to

some river, where he washes his body entirely, being unwilling to return to the herd 

till he is quite purified. May not these modest dispositions in such an animal serve 

as lessons to married people, not to keep their affections engaged in those sensual 

and carnal pleasures which, according to their vocation, they have exercised; but 

when they are past to wash their heart and affection, and purify themselves from 

them as soon as possible, that afterwards, with freedom of mind, they may practice 

other actions more pure and elevated.



“In his advice consists the perfect practice of that excellent doctrine of St. Paul 

to the Corinthians. "The time is short," said he; "it remaineth that they who have 

wives be as though they have none." For, according to St. Gregory, that man has a 

wife as if he had none, who takes corporal satisfaction with her in such a manner as 

not to be diverted from spiritual exercises. Now, what is said of the husband is 

understood reciprocally of the wife. "Let those that use the world," says the same 

apostle, "be as though they used it not." Let every one, then, use this world 

according to his calling, but in such manner that, not engaging his affection in it, he 

may be as free and ready to serve God as if he used it not. "It is the great evil of 

man," says St. Augustine, "to desire to enjoy the things which he should only use." 

We should enjoy spiritual things, and only use corporal, of which when the use is 

turned into enjoyment, our rational soul is also changed into a brutish and beastly 

soul. I think I have said all that I would say to make myself understood, without 

saying that which I would not say.”

Holy children

It’s a fact of history and tradition that holy parents often raise pious and holy children. The

reasons behind this is that the children of holy and devout parents often imitate the good 

and righteous deeds of their parents as much as they are able. In contrast, according to 

numerous saints and spiritual revelations, sinful and lustful parents influence and affect 

their children by their bad life and example, inflicting sinful thoughts, impulses and 

temptations upon their children. Thus, every parent who love their children and their 

future children should do their utmost to live in holiness, knowing that every act they will 

ever do can have an effect on their children – for better or for worse. Only in Hell will bad 

parents understand how their deeds effected their children in a negative way, but then it is 

sadly too late for them. In St. Bridget’s Revelations, it is described how such evil parents 

will be damned for their sinful lives.

The Son of God speaks: “Sometimes I let evil parents give birth to good children, but

more often,   evil children are born of evil parents  , since these children imitate 

the evil and unrighteous deeds of their parents as much as they are able and would 

imitate it even more if my patience allowed them. Such a married couple will 

never see my face unless they repent. For there is no sin so heavy or grave that

penitence and repentance does not wash it away.” (St. Bridget’s Revelations, Book 1,

Chapter 26)

St. Francis de Sales, in his book Introduction to the Devout Life, in the chapter 

Instructions For Married Persons, gives parents important information about how they 



are to raise and care for their children: “St. Monica, being pregnant of the great St. 

Augustine, dedicated him by frequent oblations to the Christian religion, and to the service 

and glory of God, as he himself testifies, saying, that "he had already tasted the salt of God 

in his mother’s womb." This is a great lesson for Christian women, to offer up to his divine 

Majesty the fruit of their wombs, even before they come into the world; for God, who 

accepts the offerings of an humble and willing heart, commonly at that time seconds the 

affections of mothers; witness Samuel, St. Thomas of Aquinas, St. Andrew of Fiesola, and 

many others. The mother of St. Bernard, a mother worthy of such a son, as soon as her 

children were born, took them in her arms, and offered them up to Jesus Christ; and, from 

that moment, she loved them with respect as things consecrated to God and entrusted by 

him to her care. This pious custom was so pleasing to God that her seven children became 

afterwards eminent for sanctity. But when children begin to have the use of reason, both 

their fathers and mothers ought to take great care to imprint the fear of God in their 

hearts.

“The devout queen Blanche performed this duty most fervently with regard to St. 

Lewis [King St. Louis IX], her son. She often said to him, "I would much rather, my dear 

child, see you die before my eyes, than see you commit only one mortal sin." This caution 

remained so deeply engraved in his soul that, as he himself related, not one day of his life 

passed in which be did not remember it, and take all possible care to observe it faithfully. 

Families and generations are, in our language, called houses; and even the Hebrews called 

the generations of children the building up of a house; for, in this sense, it is said that God 

built houses for the midwives of Egypt. Now, this is to show that the raising of a house, or 

family, consists not in storing up a quantity of worldly possessions, but in the good 

education of children in the fear of God, and in virtue, in which no pains or labor ought to 

be spared; for children are the crown of their parents. Thus, St. Monica fought with so 

much fervor and constancy against the evil inclination of her son St. Augustine, that, 

having followed him by sea and land, she made him more happily the child of her tears, by 

the conversion of his soul, than he had been of her blood, by the generation of his body.”

The lack of fear of God is one of the greatest reasons why spouses sin sexually

The Book of Tobias of the Holy Bible describes how The Holy Archangel Raphael delivered 

a message from God to the youth Tobias, telling him that: “when the third night is past, 

thou shalt take the virgin with the fear of the Lord, moved rather for love of 

children than for lust, that in the seed of Abraham thou mayest obtain a blessing in 

children… [Tobias said] And now, Lord, thou knowest, that not for fleshly lust do I take my

sister to wife, but only for the love of posterity, in which thy name may be blessed for ever 

and ever.” This shows us that one must have the fear of God both with regard to the marital

sexual act, as well as with all other acts. One should, however, fear to offend God in the 



marital act more than other acts, as it is so potent to offend God and damn and deceive a 

person because of its intoxicating and shameful nature.

Adam and Eve’s lack of the fear of God as well as their lack of belief that the punishment of 

death that they were told would befall them if they disobeyed God’s command and ate of 

the fruit “of the tree of knowledge of good and evil,” shows us that the fear of God was and 

still is necessary both before and after the fall of man. “And He [God] commanded him 

[Adam], saying: Of every tree of paradise thou shalt eat: But of the tree of knowledge of 

good and evil, thou shalt not eat. For in what day soever thou shalt eat of it, thou shalt 

die the death.” (Genesis 2:16-17)

If Adam and Eve had feared God, they would never have dared to do anything that would 

have contradicted His Holy Will or angered Him. In truth, the fear of God is not only 

necessary on this earth and for us humans, but it was and is also necessary for the angels in

Heaven. Satan and the third of the angels that he deceived to follow him in his rebellion 

against God all lacked a fear of God. In contrast to these fallen angels, St. Michael and the 

rest of the angels all feared God, and thus were confirmed in their station as the most high 

servants of the Eternal and Almighty. Indeed, the very definition of the name “Michael” is 

“Who is like God” which is the exclamation and rebuke St. Michael made in Heaven in 

answer to Lucifer’s proud opposition to God. This defense St. Michael made for God, 

rebuking Satan, and saying “Who is like God”, as sweet as it is sublime, is an exclamation 

that represents both awe and reverence for God but also fear and the knowledge of one’s 

nothingness in the presence of Our Lord. The most common theme in the Bible is that The

Fear of the Lord is the beginning of wisdom (Psalm 110:10), and that His mercy is only 

upon those who fear Him (Psalm 102:17; Lk. 1:50; 2 Cor. 5:11; etc.) and thus, it is evident 

that only wicked spouses who refuse to fear God or Hell dare to commit sexual sins or 

unnatural and non-procreative sexual acts with each other.

Ecclesiasticus 1:11-40 “The fear of the Lord is honour, and glory, and gladness, and a

crown of joy. The fear of the Lord shall delight the heart, and shall give joy, and 

gladness, and length of days. With him that feareth the Lord, it shall go well in the 

latter end, and in the day of his death he shall be blessed. The love of God is 

honourable wisdom. And they to whom she shall shew herself love her by the sight, 

and by the knowledge of her great works.

“The fear of the Lord is the beginning of wisdom, and was created with the 

faithful in the womb, it walketh with chosen women, and is known with the just and 

faithful. The fear of the Lord is the religiousness of knowledge. Religiousness shall 

keep and justify the heart, it shall give joy and gladness. It shall go well with him 

that feareth the Lord, and in the days of his end he shall be blessed. To fear God is 



the fulness of wisdom, and fulness is from the fruits thereof.

“She shall fill all her house with her increase, and the storehouses with her 

treasures. The fear of the Lord is a crown of wisdom, filling up peace and the fruit of 

salvation: And it hath seen, and numbered her: but both are the gifts of God. 

Wisdom shall distribute knowledge, and understanding of prudence: and exalteth 

the glory of them that hold her. The root of wisdom is to fear the Lord: and the 

branches thereof are longlived.

“In the treasures of wisdom is understanding, and religiousness of knowledge: 

but to sinners wisdom is an abomination. The fear of the Lord driveth out sin: For 

he that is without fear, cannot be justified: for the wrath of his high spirits is his 

ruin. A patient man shall bear for a time, and afterwards joy shall be restored to 

him. A good understanding will hide his words for a time, and the lips of many shall 

declare his wisdom.

“In the treasures of wisdom is the signification of discipline: But the worship of

God is an abomination to a sinner. Son, if thou desire wisdom, keep justice, and God

will give her to thee. For the fear of the Lord is wisdom and discipline: and that 

which is agreeable to him, Is faith, and meekness: and he will fill up his treasures.

“Be not incredulous to the fear of the Lord: and come not to him with a double 

heart. Be not a hypocrite in the sight of men, and let not thy lips be a stumblingblock

to thee. Watch over them, lest thou fall, and bring dishonour upon thy soul, And 

God discover thy secrets, and cast thee down in the midst of the congregation. 

Because thou camest to the Lord wickedly, and thy heart is full of guile and deceit.”

This lack of the fear for God that so rules this wicked society today also verifies the 

sorrowful truth told by Our Lord in the Holy Gospels that very few of all humans escape 

being condemned to an eternal torment in Hell. Our Blessed Lady, also echoing this truth 

of Our Lord, revealed to the Children at Fatima, Portugal, in the year 1917 that, “The sins 

of the world are too great! The sins which lead most souls to hell are sins of 

the flesh! … Many marriages are not good; they do not please Our Lord and 

are not of God [since these spouses marry for carnal and lustful motives and perform 

unlawful and non-procreative sexual acts].”

Catholics must understand that few are saved. Our Lord Jesus Christ revealed that the 

road to Heaven is straight and narrow and few find it, while the road to Hell is wide and 

taken by most (Mt. 7:13).

Matthew 7:13 “Enter ye in at the narrow gate: for wide is the gate, and 

broad is the way that leadeth to destruction, and many there are who go 

in thereat. How narrow is the gate, and strait is the way that leadeth to 



life, and few there are that find it!”

Luke 13:24 “Strive to enter by the narrow gate; for many, I say to you, 

shall seek to enter, and shall not be able.”

Scripture also teaches that almost the entire world lies in darkness, so much so that Satan 

is even called the “prince” (John 12:31) and “god” (2 Cor. 4:3) of this world. “We know that 

we are of God, and the whole world is seated in wickedness.” (1 John 5:19) The 

sexual sin that so pervades society is undoubtedly one of the greatest causes of why so 

many are damned. Some saints even say that the sexual sin is the greatest cause in the 

world of why people are damned, and this is highly probable since this sin is so much more

pleasurable than the other sins. Thus, if a person wants to be saved, he or she must make it

their highest priority to correct or amend their sexual sins, for all other sins will in almost 

every case be less hard to conquer since our flesh is not as effected by them as the sexual 

sin is.

God must always come first

St. Paul, the chosen vessel of God, a former persecutor of Christ worthy of conversion, 

worthy of praise in the Lord and now one of the great apostles, teaches us in his first letter 

to the Corinthians how spouses should live in marriage.

1 Corinthians 7:29-35 “This therefore I say, brethren; the time is short; it remaineth,

that they also who have wives, be as if they had none; And they that weep, as though

they wept not; and they that rejoice, as if they rejoiced not; and they that buy, as 

though they possessed not; And they that use this world, as if they used it not: for 

the fashion of this world passeth away. But I would have you to be without 

solicitude. He that is without a wife, is solicitous for the things that belong to the 

Lord, how he may please God. But he that is with a wife, is solicitous for the things 

of the world, how he may please his wife: and he is divided. And the unmarried 

woman and the virgin thinketh on the things of the Lord, that she may be holy both 

in body and in spirit. But she that is married thinketh on the things of the world, 

how she may please her husband. And this I speak for your profit: not to cast a snare

upon you; but for that which is decent, and which may give you power to attend 

upon the Lord, without impediment.”

What St. Paul is saying here is that even those who are married should not place the love of

their family or the pleasures or affections they have from them above God, but consider 

that all are dust and that One, and One only is to be loved above all else—Our Lord Jesus 



Christ.

When St. Paul mentions “that they also who have wives, be as if they had none”, he is 

speaking about how spouses must not place the carnal love they have for each other above 

their love for the Lord. St. Paul’s words are clear: The spouses must act as though they 

were not married (within due limits of course) since the married man “is solicitous for the 

things of the world, how he may please his wife: and he is divided.” This division of the 

married man makes it a great necessity that even married people should consider 

themselves in their own thought processes as though they are unmarried and chaste, 

although their external and physical marital duties hinders them from pursuing this 

endeavor to the fullest. As St. Paul says: “it remaineth, that they also who have wives, be as 

if they had none”.

One must obviously love all people as much as one can, but one must also remember that 

most people, however dear or near, often reject God and hinder one’s own spiritual 

advancement. The only one who will always remain true to us and that we know with a 

certainty will never become evil, is God, and with God, His angels and Saints in Heaven. 

But humans, however dear or near, often fall away from the truth and this rejection of God 

by our family or friends requires us to exclude them from our communion. Our Lord 

explicitly mentions that such acts are necessary sometimes.

Luke 18:29 “Amen, I say to you, there is no man that hath left house, or parents, or 

brethren, or wife, or children, for the kingdom of God’s sake, who shall not receive 

much more in this present time, and in the world to come life everlasting.” 

Luke 14 gives us an even clearer example from the gospel which shows us that we must be 

able to renounce all association to our family or friends when necessity requires it. 

Luke 14:26 “If any man come to me, and hate not his father, and mother, and wife, 

and children, and brethren, and sisters, yea and his own life also, he cannot be my 

disciple. And whosoever doth not carry his cross and come after me, cannot be my 

disciple.”

Douay Rheims Commentary on Luke 14:26: “Hate not: The law of Christ does not 

allow us to hate even our enemies, much less our parents: but the meaning of the 

text is, that we must be in that disposition of soul, as to be willing to renounce, and 

part with every thing, how near or dear soever it may be to us, that would keep us 

from following Christ.” 



Our Lord does not only teach us to follow this principle, but he also practiced what he 

taught himself. His deepest belonging was to the Father, the Father’s House, the Father’s 

concerns. This commitment would reverberate at later times, severing ultimate claims on 

Him of his closest family. In the presence of these and to their hearing, He would ask, 

“Who is my mother, and who are my brethren? And stretching forth his hand towards his 

disciples, he said: Behold my mother and my brethren. For whosoever shall do the will of 

my Father, that is in Heaven, he is my brother, and sister, and mother.” This, in His own 

life, was the moral authority to demand the same of all others, “You cannot serve two 

masters...”

Most spouses in this world undoubtedly commit a most grievous act of faithlessness 

against Our Lord when they love their spouse or the carnal love they derive from them 

more than God. Their treasure is sadly a most vile corpse that will rot and be eaten by 

worms in the grave. “For where your treasure is, there will your heart be also.” (Luke 

12:34)

The Christian servant is one who, “risen with Christ, seeks the things that are above, where

Christ is sitting at the right hand of God” and one who “minds the things that are above, 

not the things that are upon the earth. For you are dead; and your life is hid with Christ in 

God. When Christ shall appear, who is your life, then you also shall appear with him in 

glory. Mortify therefore your members which are upon the earth; fornication, uncleanness, 

lust, evil concupiscence, and covetousness, which is the service of idols.” 

(Colossians 3:1-5)

Luke chapter 18 is another excellent example in the gospels of how Our Lord wants people 

to think in their own thought processes. 

Luke 18:15-17 “And they brought unto him also infants, that he might touch them. 

Which when the disciples saw, they rebuked them. But Jesus, calling them together, 

said: Suffer children to come to me, and forbid them not: for of such is the kingdom 

of God. Amen, I say to you: Whosoever shall not receive the kingdom of God as a 

child, shall not enter into it.”

Notice that Our Lord states that those who shall not receive the kingdom of God as a child, 

shall not be saved: “Amen, I say to you: Whosoever shall not receive the kingdom of God as

a child, shall not enter into it.” What are the good virtues or characteristics of children that 

Our Lord refers to in this verse that men must have in order to be saved? There are 

obviously many virtues that children have but two of the most notable ones are purity, and 

humility, among many other virtues such as strong faith and trust. The first virtue that 



children are naturally endowed with is purity, and just like children, men must also be 

pure and chaste in their own thought processes in accordance with Our Lord’s words, even 

though some must fulfill their marital duties. All children are also humble in a way since 

they know that they know nothing compared to grown ups, and that they need to learn 

more in order to understand different things. Men and women should also think in the 

same way. They should humbly think that they know nothing, and that they need to learn 

more in order to understand different things. Until the moment of death, all men can learn

more about God, goodness or other things conducive to spiritual growth. Every day is a 

new day with new opportunities to practice virtues of different kinds, like patience, 

kindness, purity, love of neighbor and God etc. However, whoever states the contrary, that 

is, that he already knows all, is a proud liar who attributes to himself God’s perfect 

knowledge. 

Children also love their parents in many ways and desire their presence at all times. 

Children also frequently tend to express their love for their parents in different ways. For 

instance, it is not uncommon for children to simply walk up to their parents for no other 

purpose than to express their love for them, and say they love them. Children also have 

total childlike faith and confidence in their parents, firmly believing that they know what’s 

best for them. It is indeed by children that God wishes to teach us how we should act 

towards Him, and love Him. Even though we are grown ups and not as children, we should

still act in our mind towards God as do small, defenseless children towards their own 

parents; that is, we should have the same desire, love, longing and confidence for Our God 

and Father in Heaven as do children for their parents. And just like children, we should 

admit our own utter dependance on Him, seeking His protection and Fatherly care, having 

childlike trust in Him, firmly believing that He will do what’s best for us and our salvation; 

and just like children, we are to feel a deep desire and longing for God as do small children 

for their parents, who simply cannot stop crying until they are embraced by them; and 

finally, just like children, we are by our prayers, meditations and thoughts to confidently 

walk up to God and tell Him how much we love Him.

Every one has two lives. The first life (which is the most important life) is the inner life of 

the soul, consisting for the most part of desires, thoughts and affections. The second life is 

the outer or external life made up of the daily actions of the visible life. The pitiful state of 

today’s humanity however, is that most people completely lack the inner life and because 

of this, they lose their immortal souls. How trivial indeed must not those small trifles and 

things seem for those lost souls who loved and desired earthly and perishable goods and 

pleasures more than they loved God when after a billion years in Hell have gone by in the 

smoke that smothers and suffocates their whole being, while the painful and tormenting 

fire that will never be quenched however much they plead with Our Lord to alleviate their 

torment, continues to torment them mercilessly!



Romans 6:3-6; 6:12-23 “Know you not that all we, who are baptized in Christ Jesus, 

are baptized in his death? For we are buried together with him by baptism into 

death; that as Christ is risen from the dead by the glory of the Father, so we also may

walk in newness of life. For if we have been planted together in the likeness of his 

death, we shall be also in the likeness of his resurrection. Knowing this, that our old 

man is crucified with him, that the body of sin may be destroyed, to the end that we 

may serve sin no longer.

“… Let no sin therefore reign in your mortal body, so as to obey the 

lusts thereof. Neither yield ye your members as instruments of iniquity 

unto sin; but present yourselves to God, as those that are alive from the dead, and 

your members as instruments of justice unto God. For sin shall not have dominion 

over you; for you are not under the law, but under grace. What then? Shall we sin, 

because we are not under the law, but under grace? God forbid. Know you not, that 

to whom you yield yourselves servants to obey, his servants you are whom you obey,

whether it be of sin unto death, or of obedience unto justice. 

“But thanks be to God, that you were the servants of sin, but have obeyed from 

the heart, unto that form of doctrine, into which you have been delivered. Being 

then freed from sin, we have been made servants of justice. I speak an human thing, 

because of the infirmity of your flesh. For as you have yielded your members to 

serve uncleanness and iniquity, unto iniquity; so now yield your members to serve 

justice, unto sanctification. For when you were the servants of sin, you were free 

men to justice. What fruit therefore had you then in those things, of which you are 

now ashamed? For the end of them is death. But now being made free from sin, and 

become servants to God, you have your fruit unto sanctification, and the end life 

everlasting. For the wages of sin is death. But the grace of God, life everlasting, in 

Christ Jesus our Lord.”

FOLLOW UP QUESTIONS AND ANSWERS

Question: Why do you say that the marital sexual act must be excused with the motive of 

procreation? Eating does not need to be excused, and therefore, neither does the marital act 

need to be excused. This argument also shows that one can lawfully perform non-procreative 

forms of sexual acts, such as sensual kisses and touches, that are not able to procreate in 

themselves, since one does not need to excuse an act just because it is pleasurable, as in the 

case of eating.

Answer: St. Thomas Aquinas speaks about this question of the sexual act compared with 

eating in great detail in his Summa, and he shows, as we also have shown, that the marital 



sexual act is intoxicating and oppressive on the reason, which makes it necessary for the 

marital act to be excused with the absolutely necessary motive of procreation. In contrast 

to the intoxicating power of the sexual act, however, “in the act of eating there is not 

such an intense pleasure overpowering the reason”, and so this shows us that this 

objection is completely false and without any merit.

St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, Supplement, Q. 49, Art. 1: “[Objection 1: 

Eating doesn’t need to be excused. Therefore neither does the marriage act.] Reply 

to Objection 1: In the act of eating there is not such an intense pleasure 

overpowering the reason as in the aforesaid action, both because the 

generative power, whereby original sin is transmitted, is infected and 

corrupt, whereas the nutritive power, by which original sin is not 

transmitted, is neither corrupt nor infected; and again because each one 

feels in himself a defect [of hunger] of the individual more than a defect of the 

species [of mankind]. Hence, in order to entice a man to take food which supplies a 

defect of the individual, it is enough that he feel this defect; but in order to entice 

him to the act whereby a defect of the species is remedied, Divine providence 

attached pleasure to that act, which moves even irrational animals in which there is 

not the stain of original sin. Hence the comparison [between eating and having sex] 

fails.”

Here we see St. Thomas explaining the very evident truth of the Natural Law that the 

sexual act is more oppressive on the reason than eating, thus making it similar to the effect 

of a drug. In addition, we see that St. Thomas explains that there are two reasons why the 

sexual act have “such an intense pleasure overpowering the reason... both 

because the generative power, whereby original sin is transmitted, is infected 

and corrupt, whereas the nutritive power, by which original sin is not 

transmitted, is neither corrupt nor infected; and again because each one feels 

in himself a defect [of hunger] of the individual more than a defect of the 

species [of mankind].” First, St. Thomas mentions the fact that “the generative power, 

whereby original sin is transmitted, is infected and corrupt”, in order to show why the 

marital sexual act is so intoxicating and oppressive on the reason. Thus, the reason why the

marital sexual act is so intoxicating is because Adam and Eve’s original sin in the Garden of

Eden affected the genital organs in a great way, which in turn made all of us humans 

ashamed to show our private parts after the fall. As a second argument why the marital 

sexual act is so oppressive on the reason, St. Thomas confirms the very obvious fact that 

since a person suffers more personally from the defect of being hungry or fatigued from 

lack of food, than from a defect of the human species, or that fewer people are being born 

to him, “in order to entice him to the act” so that more children can be born in this world 

“Divine providence attached pleasure to that [sexual] act, which moves even irrational 



animals in which there is not the stain of original sin.” It is therefore clear that “in order to 

entice a man to take food which supplies a defect of the individual, it is enough that he feel 

this defect; but in order to entice him to the act whereby a defect of the species is remedied,

Divine providence attached pleasure to that [sexual] act, which moves even irrational 

animals in which there is not the stain of original sin. Hence the comparison [between 

eating and having sex] fails.”

In another part of his Summa, St. Thomas Aquinas confirms the fact that the pleasure of 

eating and having sex are quite different.

St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, Second Part of the Second Part, Q. 153, 

Art. 2: “Venereal pleasures are more impetuous, and are more 

oppressive on the reason than the pleasures of the palate: and therefore 

they are in greater need of chastisement and restraint, since if one consent to them 

this increases the force of concupiscence and weakens the strength of the mind. 

Hence Augustine says (Soliloq. i, 10): ‘I consider that nothing so casts down the 

manly mind from its heights as the fondling of women, and those bodily contacts 

which belong to the married state.’”

St. Thomas continues to speak about the necessity for the marital sexual act to be excused:

St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, Supplement, Q. 49, Art. 1: “Whether 

certain blessings are necessary in order to excuse [marriage and sexual intercourse 

in] marriage? Wherever there is indulgence [as St. Paul states], there must needs be 

some reason for excuse. Now marriage is allowed in the state of infirmity "by 

indulgence" (1 Corinthians 7:6). Therefore it needs to be excused by certain goods. 

Further, the intercourse of fornication and that of marriage are of the same species 

as regards the species of nature. But the intercourse of fornication is wrong in itself. 

Therefore, in order that the marriage intercourse be not wrong, something must be 

added to it to make it right, and draw it to another moral species.

I answer that, No wise man should allow himself to lose a thing except for some 

compensation in the shape of an equal or better good. Wherefore for a thing that 

has a loss attached to it to be eligible, it needs to have some good connected with it, 

which by compensating for that loss makes that thing ordinate and right. Now 

there is a loss of reason incidental to the union of man and woman, both

because the reason is carried away entirely on account of the vehemence

of the pleasure, so that it is unable to understand anything at the same 

time, as the Philosopher says (Ethic. vii, 11); and again because of the 

tribulation of the flesh which such persons have to suffer from 



solicitude for temporal things (1 Corinthians 7:28). Consequently the choice

of this union cannot be made ordinate except by certain compensations whereby 

that same union is righted, and these are the goods which excuse marriage and 

make it right.”

Since all humans knows by instinct and nature that one may not get intoxicated for selfish 

or unnecessary reasons, it is clear that both the married as well as the unmarried who 

perform non-procreative or unnecessary forms of sexual acts are in a state of damnation, 

since they are sinning mortally against both nature and their own reason. “For necessary 

sexual intercourse for begetting [of children] is free from blame, and itself is alone worthy

of marriage. But that which goes beyond this necessity [of begetting children, 

such as sensual kisses and touches] no longer follows reason but lust.” (St. 

Augustine, On the Good of Marriage, Section 11)

Just like in the case of the person who use drugs, one must have an absolutely necessary 

reason, such as an illness, for using the drugs in order for it to be without sin, and motives 

that aren’t absolutely necessary such as “love”, “pleasure” or “fun” can never be used as an 

excuse to excuse the marital act from being a sin, just like one cannot use such unnecessary

and evil excuses for the purpose of excusing one’s drug abuse. In this context of speaking 

about the truth that the vehemence of the marital sexual act is “more oppressive on the

reason than the pleasures of the palate”, St. Thomas shows us that the sexual act is 

intoxicating and thus oppressive on the reason, just like a drug is, which shows us that it is 

a fact of the Natural Law that the marital sexual act must be excused with the absolutely 

necessary motive of procreation, just like drug usage must be excused with the absolutely 

necessary motive of pain relief and health.

St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, Supplement, Q. 49, Art. 5: “Whether the 

marriage act can be excused without the marriage goods [sacrament, fidelity, 

procreation]? On the contrary, If the cause be removed the effect is removed. Now 

the marriage goods are the cause of rectitude in the marriage act. 

Therefore the marriage act cannot be excused without them. Further, the 

aforesaid act does not differ from the act of fornication except in the aforesaid 

goods. But the act of fornication is always evil. Therefore the marriage act also 

will always be evil unless it be excused...”

Therefore, the natural and procreative marital act performed by two married spouses is the

only sexual act that can be excused from sin since man knows by nature and instinct that 

one must excuse an act of intoxication with an absolutely necessary motive. Anything 

contrary to this is unnatural and evil.



St. Thomas Aquinas, In Sententiarum, 4.33.1.3: “I respond, it must be said to the 

first question that, as is clear from the things said before, that action is said to be 

against the law of nature which is not fitting to the due end, whether because it is 

not ordered to it through the action of the agent, or because of itself it is 

disproportionate to that end. However, the end which nature intends from lying 

together [in the sexual act] is the offspring to be procreated and educated; and, so 

that this good might be sought, nature put delight in intercourse, as Augustine says. 

Whoever, therefore, uses copulation for the delight which is in it, not referring the 

intention to the end intended by nature, [that is, procreation] acts against nature; 

and this is also true unless such copulation is had as can be appropriately ordered to

that end [that is, one also acts against nature when one performs non-procreative 

sexual acts].”

In fact, sexual sins, whether between married or unmarried people are especially 

reprehensible and evil since they are very similar to the evil effect of a drug user abusing 

drugs in order to get intoxicated or high, or an alcoholic abusing alcohol in order to get 

drunk. In this context, St. Thomas Aquinas taught the following concerning the vice of 

sexual intemperance and how the “the reason is absorbed” when one performs unlawful 

sexual acts: “Among the vices of intemperance, venereal sins are most 

deserving of reproach, both on account of the insubordination of the genital 

organs, and because by these sins especially, the reason is absorbed.” (Summa 

Theologica, Second Part of the Second Part, Q. 151, Art. 4, Reply to Objection 3, Whether 

purity belongs especially to chastity?)

When married spouses do not excuse the marital act (which is intoxicating in a way similar

to a drug) with the honorable motive of begetting children by only performing the normal, 

natural and procreative marital act, they perform an act that is inherently sinful, selfish, 

unreasonable, and unnatural since “the conjugal act is destined primarily by nature

for the begetting of children” (Pope Pius XI, Casti Connubii # 54) and since “the act 

of marriage exercised for pleasure only” is condemned as a sin by the Natural 

Law (Pope Innocent XI, Various Errors on Moral Matters #9, March 4, 1679). And so, the

marital act needs an absolutely necessary excuse to legitimize and make moral the 

inherently evil act of getting intoxicated just like one needs an excuse, like a grave illness, 

to legitimize and make moral the inherently evil act of getting intoxicated by a drug.

Since the marital act performed by two married spouses gives the spouses the same 

pleasure and sensual intoxication of the flesh that a fornicating unmarried couple 

experience in their sexual acts, St. Thomas is indeed right to say that: “The marriage act 



differs not from fornication except by the marriage goods. If therefore these [the 

procreative end and intent, fidelity, and faith] were not sufficient to excuse it 

marriage would be always unlawful; and this is contrary to what was stated above 

(Question 41, Article 3). … Therefore these goods can excuse marriage so that it is nowise a 

sin.” (St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, Supplement, Q. 49, Art. 4)

An inherently evil act must always be excused with an absolutely necessary motive or 

purpose. Otherwise, it will always be a sin. Two examples that clearly demonstrates this 

fact of “excusing” an otherwise evil act are found in the case of a man injuring another 

person, which is excused in the case of self-defense; or in the case of a man getting 

intoxicated, which is excused when a man is sick and requires this intoxication in order to 

get pain relief. All other inherently evil acts than what is absolutely necessary are strictly 

condemned as sins, since they cannot be excused by an absolutely necessary motive. For 

example, a man cannot hurt another man if he wants his money, or if he does not like him; 

and a man cannot get drunk or intoxicated just because he is sad, unhappy, or want to feel 

“love”, for none of these excuses are absolutely necessary. Thus, these excuses are not 

enough by themselves to excuse these acts from being sinful. In truth, some evil acts 

cannot even be excused at all, such as in the case of a man who is suffering from hunger, 

but who nevertheless is never allowed to kill another person in order to get food to survive. 

It is thus a dogmatic fact of the Natural Law that “the generative [sexual] act is a sin unless 

it is excused.” (St. Bonaventure, Commentary on the Four Books of Sentences, d. 31, a. 2, 

q. 1) It could not be more clear from the Natural Law as well as the teachings of the Church

that “Coitus is reprehensible and evil, unless it be excused” (Peter Lombard, Archbishop of 

Paris, Sententiarum, 3, d. 37, c. 4) and that is also why all who commit the marital act 

without excusing it, will always commit sin. “Therefore the marriage act also will 

always be evil unless it be excused...” (St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, 

Supplement, Q. 49, Art. 5)

Question: Is it sinful to have marital relations during the menstruation of the woman?

Answer: The question of whether marital relations during the menstruation of the woman

is sinful or not is hard to answer since ambiguous statements by Pope Pius XI’s encyclical 

Casti Connubii are interpreted by some to mean that it is allowed. Pope Pius XI explains 

that a husband and wife may use their marital rights in the proper manner, although on 

account of natural reasons, new life cannot be brought forth, but his teaching does not 

define whether it is speaking about the menstruation of the woman or some other sickness 

or defect of the woman, like the monthly infertility of women.

Pope Pius XI, Casti Connubii (# 59), Dec. 31, 1930: “Nor are those considered 



as acting against nature who, in the married state, use their right in the 

proper manner, although on account of natural reasons either of time 

or of certain defects, new life cannot be brought forth. For in matrimony as 

well as in the use of matrimonial rights there are also secondary ends, such as 

mutual aid, the cultivation of mutual love, and the quieting of concupiscence 

which husband and wife are not forbidden to consider, SO LONG AS THEY ARE 

SUBORDINATED TO THE PRIMARY END [THAT IS, PROCREATION OF

CHILDREN] and so long as the intrinsic nature of the act is preserved.”

This teaching does not directly address the question of whether it is allowed or not to 

perform the marital act during the menstruation period of the woman, and so there is 

some measure of uncertainty whether the Church allows this filthy act to be performed 

since the Old Testament of the Bible, as well as the Popes, Fathers, Saints and Doctors of 

the Church throughout the ages, condemned or opposed marital relations during this time 

period.

Pope St. Gregory the Great, in his “Epistle To Augustine, Bishop of the Angli [English]” (c. 

597 A.D.) writes that all women: “are forbidden to have intercourse with their husbands 

while held of their accustomed sicknesses [menses]; so much so that the sacred law smites 

with death any man who shall go into a woman having her sickness [Leviticus 20:18].” 

(Epistles of St. Gregory the Great, Book XI, Letter 64, To Augustine, Bishop of the Angli)

As mentioned, it was forbidden and a capital offense (that is, it was an act that was 

punished by death and execution) for spouses to have marital relations during the wife’s 

infertile monthly cycle during the Old Covenant era. This clearly shows us that God does 

not want spouses to perform the marital act during this time.

Leviticus 20:18 “If any man lie with a woman in her flowers, and uncover her 

nakedness, and she open the fountain of her blood, both shall be destroyed out of 

the midst of their people.”

We read in the Old Testament that God had forbidden the marital act by separating the 

wife from her husband during the infertile monthly menstrual cycle of the woman. 

Leviticus 15:19: “The woman, who at the return of the month, hath her issue of blood, 

shall be separated seven days.” Haydock Commentary explains: “Days, not only out of the

camp, but from the company of men.” As soon as a woman shows signs of infertility, 

intercourse would cease. “Thou shalt not approach to a woman having her flowers: 

neither shalt thou uncover her nakedness” (Leviticus 18:19). Haydock Commentary adds: 

“Saint Augustine believes that this law is still in force. [On Leviticus 20:18] This 



intemperance was by a positive law declared a mortal offence of the Jews.”

This wondrous law from God not only diminished the time a couple could have marital 

relations, but it also prohibited the women from the company of men, and this certainly 

includes her husband. What was God’s reason for separating the woman from her man you

might ask? In truth, God who knows more about human weaknesses and sins than all of 

humanity combined ordained this so that the temptation to violate His laws and have 

marital relations during this period would not happen. For most temptations work like 

this: as long as you take away the source of the temptation, it will always be easier to 

control.

Ezechiel 18:5-6,9 “And if a man be just, and do judgment and justice, And hath not 

eaten upon the mountains [that is, of the sacrifices there offered to idols], nor lifted 

up his eyes to the idols of the house of Israel: and hath not defiled his neighbour’s 

wife, nor come near to a menstruous woman  ... he is just, he shall surely live, 

saith the Lord God.”

Another reason why God made this wondrous law was so that a couple would have marital 

relations less frequently, which in turn would help them get stronger in resisting and 

conquering sexual temptations of different kinds. For as we have seen already, those who 

indulge in the marital act too often commits a sin of gluttony of sorts and will fall more 

easily into other sins since they do not order their actions in accordance with right reason, 

but in accordance with their unmortified and sensual desires like animals or brute beasts.

St. Thomas Aquinas (1225-1274) also did not believe that it was lawful, and taught very 

clearly in his Summa Theologica that it is a sin to knowingly demand the marital debt 

when a woman is menstruating. He also compared demanding the debt on such occasions 

with the case of a madman being dangerous to other people, both bodily and spiritually 

(Summa Theologica, Suppl., Q. 64, Art. 4, Objection 3).

St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, Supplement, Q. 64, Art. 3: “Whether it is 

allowable for a menstruous wife to ask for the marriage debt? On the contrary, 

"Thou shalt not approach to a woman having her flowers" (Leviticus 18:19) where 

Augustine observes: "Although he has already sufficiently forbidden this he repeats 

the prohibition here lest he seem to have spoken figuratively." Further, "All our 

justices" are become "as the rag of a menstruous woman" (Isaiah 64:6) where 

Jerome observes: "Men ought then to keep away from their wives [at this time]… so 

that those parents who are not ashamed to come together in sexual intercourse have

their sin made obvious to all": and thus the same conclusion follows.



“I answer that, It was forbidden in the Law to approach to a menstruous 

woman, for two reasons both on account of her uncleanness, and on account of the 

[spiritual and bodily] harm that frequently resulted to the offspring from such 

intercourse. With regard to the first reason, it was a ceremonial precept, but with 

regard to the second it was a moral precept. For since marriage is chiefly directed to 

the good of the offspring, all use of marriage which is intended for the good of the 

offspring is in order. Consequently this precept is binding even in the New Law on 

account of the second reason, although not on account of the first. Now, the 

menstrual issue may be natural or unnatural. The natural issue is that to which 

women are subject at stated periods when they are in good health; and it is 

unnatural when they suffer from an issue of blood through some disorder resulting 

from sickness. Accordingly if the menstrual flow be unnatural it is not forbidden in 

the New Law to approach to a menstruous woman both on account of her infirmity 

since a woman in that state cannot conceive, and because an issue of this kind is 

lasting and continuous, so that the husband would have to abstain for always. When

however the woman is subject to a natural issue of the menstruum, she can 

conceive; moreover, the said issue lasts only a short time, wherefore it is forbidden 

to approach to her. In like manner a woman is forbidden to ask for the debt during 

the period of that issue.”

We will also see many more quotations from the early Church concerning the traditional 

teaching against sexual relations during menstruation in the next question.

Question: Is it sinful to have marital relations during the pregnancy of the woman?

Answer: Many have thought that Pope Pius XI’s encyclical Casti Connubii teaches that 

one may lawfully have marital relations during the wife’s pregnancy, but Casti Connubii is 

highly ambiguous and it is very hard to understand whether it teaches that one may 

lawfully have marital relations after the woman have become pregnant. Casti Connubii 

teaches that spouses can perform the marital act during those times when “new life 

cannot be brought forth”, and this is interpreted by some to give permission for 

spouses to perform the marital act during a woman’s pregnancy, but the Pope then goes on

to state that this action is only lawful “SO LONG AS THEY ARE SUBORDINATED 

TO THE PRIMARY END [THAT IS, PROCREATION OF CHILDREN]” and so, this

last sentence seem to teach that one may not perform the marital act during the pregnancy 

of the woman, since the primary end and motive of procreation is already fulfilled.

There is no official and dogmatic Papal Church teaching, as far as we know, that directly 

teaches that marital relations during a pregnancy is a sin, but that does not mean that it is 



not a sin, and especially so since the Popes, Fathers, Saints, and Doctors of the Church 

throughout the ages opposed marital relations without the intent to procreate. This thus 

seems to be the Catholic Tradition from the beginning.

In contrast to the lack of quotations from the Popes, Fathers and Saints of the Church that 

allows spouses to perform the marital act during pregnancy, there are, however, many 

quotations that address this question directly from the Fathers and early writers of the 

Church that rejects this act. The Holy Fathers and Church Tradition (in all the quotes we’ve

found on the subject) unanimously teach that sexual activity during the infertile period of 

pregnancy as well as menstruation should be avoided at all times since it is unnatural and 

unreasonable to sow one’s seed when one “awaits the harvest.”

Athenagoras the Athenian (c. 175 A.D.): “After throwing the seed into the ground, 

the farmer awaits the harvest. He does not sow more seed on top of it. Likewise, to 

us the procreation of children is the limit of our indulgence in appetite.” (A Plea For

the Christians, Chapter XXXIII.--Chastity of the Christians with Respect to 

Marriage)

Nature itself tells us through our inborn instinct that it is unreasonable and unnatural to 

sow a seed in the same place where a seed is already growing. 

In reference to the same issue, St. Clement of Alexandria (c. 195 A.D.) writes: “To…a 

spiritual man, after conception, his wife is as a sister and is treated as if of the same 

father.” (The Stromata or Miscellanies, Book VI, Chapter XII) St. Clement also pointed out

that in all the Jewish scriptures there was not a single instance in which “one of the 

ancients approached a pregnant woman” and taught that the avoidance of sexual relations 

from the time one’s wife became pregnant to the time of the child’s weaning was “a law of 

nature given by God.” (St. Clement of Alexandria, The Stromata or Miscellanies, Book III, 

Chapter XI, Section 71, 72)

St. Augustine, in his book On The Good of Marriage (A.D. 401), likewise agreed with the 

Church’s tradition that performing the marital act during pregnancy is unreasonable and 

unnatural since “necessary sexual intercourse for begetting [of children] is free from 

blame, and itself is alone worthy of marriage. But that which goes beyond this 

necessity [of begetting children] no longer follows reason but lust…” (Section 

11) He also taught that marital relations during pregnancy “are the sins of the married 

persons themselves, not the fault of marriage.”

St. Augustine, On the Good of Marriage, Section 5, A.D. 401: “There also are men 



incontinent to such a degree that they do not spare their wives even when pregnant. 

Therefore, whatever immodest, shameful, and sordid acts the married commit with 

each other are the sins of the married persons themselves, not the fault of 

marriage.”

In his book Against Julian, St. Augustine shows us that conjugal chastity: “combats [carnal

concupiscence] in even more valiant fashion in regard to the act of conjugal union, lest 

there be indulgence beyond what suffices for generating offspring. Such chastity 

abstains during menstruation and pregnancy, nor has it union with one no 

longer able to conceive on account of age. And the desire for union does not prevail, 

but ceases when there is no prospect of generation.” (St. Augustine, Against Julian, Book 

III, Chapter 21:43) Thus the conception of children is “the one alone worthy fruit…of the 

sexual intercourse.” (St. Augustine, On the Good of Marriage, Section 1) No other aspect of

the marital act can be described as “worthy.” Therefore, when a husband engages in 

marital relations during those times when his wife is pregnant, nursing, or menstruating, 

the husband or the wife or both are seen as seeking the unworthy fruit of sexual pleasure.

Two activities recommended by some heretical NFP teachers are having sex during 

menstruation and during pregnancy, both of which the earliest extant Church Canons, the 

Apostolic Constitutions (c. 375 A.D.), specifically reject: “When the natural purgations do 

appear in the wives, let not their husbands approach them, out of regard to the children to 

be begotten; for the law has forbidden it, for it says: "Thou shalt not come near thy wife 

when she is in her separation." [Lev. xviii. 19; Ezek. xviii. 6.] Nor, indeed, let them 

frequent their wives’ company when they are with child. For they do this not 

for the begetting of children, but for the sake of pleasure. Now a lover of God 

ought not to be a lover of pleasure  .” (The Sacred Writings of Apostolic Teaching and 

Constitutions, Book V, Chap. XXVIII.)

It is bad to touch a woman during pregnancy since it gives the child in the 

womb “many sinful impulses” according to Anne Catherine Emmerich

In the revelation of Anne Catherine Emmerich, entitled the “Life of the Blessed Virgin 

Mary”, we read the following interesting points about marital relations during pregnancy:

“It was explained to me here that the Blessed Virgin was begotten by her parents in 

holy obedience and complete purity of heart, and that thereafter they lived together 

in continence in the greatest devoutness and fear of God. I was at the same time 

clearly instructed how immeasurably the holiness of children was 

encouraged by the purity, chastity, and continence of their parents and 



by their resistance to all unclean temptations; and how continence after 

conception preserves the fruit of the womb from many sinful impulses. 

In general, I was given an overflowing abundance of knowledge about 

the roots of deformity and sin.” (Anne Catherine Emmerich, Life of the Blessed 

Virgin Mary)

Despite this, many lustful people will not agree with what Anne Catherine Emmerich had 

to say here, and some may even be offended by it. The reason for this is because these 

people and others want to deceive themselves into thinking that there is nothing wrong 

about lust or concupiscence. Yes, they even claim this even though they know and are fully 

aware of that lust leads countless of souls to Hell and eternal damnation. However, 

whether or not they want to agree with it or not, it’s just a fact that the sexual lusts 

and temptations that urges people to commit sins of the flesh is an evil 

product of the fall, and of original sin. In other words, humans were not originally 

intended to experience concupiscence and temptations of the flesh according to God’s 

perfect plan for humanity, but it ended up in that way because of Adam and Eve’s 

transgression. If a person is honest with himself, he will understand that this is true. 

However, most people want to deceive themselves and therefore choose to overlook this 

fact.

In summary, the definition or meaning of the revelation of Anne Catherine Emmerich is 

that lust is evil and that a couple’s marital relations during pregnancy will effect the child 

in a negative way, inflicting many sinful impulses upon the child. Anne Catherine 

Emmerich is clear that “continence after conception preserves the fruit of the 

womb from many sinful impulses.” The sensuality and sinful impulses that thus will 

be aroused by many spouses’ sexual relations during pregnancy is a great evil that will 

affect both husband and wife, and their future child, in a negative way. Because of this, 

parents should do all in their power to abstain from marital relations during all 

pregnancies.

More quotes from the Fathers and Saints against marital relations during 

pregnancy and menstruation

St. Caesarius of Arles tells us that marital relations during a woman’s menstruation can 

result in that “the children who are then conceived… be born as lepers, or epileptics, or 

perhaps even demoniacs”, thus showing a necessity to abstain marital relations during 

these times. He also adds that married people who perform the marital act during a 

woman’s pregnancy are worse than beasts.



St. Caesarius of Arles, Sermon 44:7: “Above all, no one should know his wife when 

Sunday or other feasts come around. Similar precautions should be taken as often as

women menstruate, for the Prophet says: ‘Do not come near to a menstruous 

woman.’ [Ezech. 18:6] If a man is aware that his wife is in this condition but refuses 

to control himself on a Sunday or feast, the children who are then conceived [could]

… be born as lepers, or epileptics, or perhaps even demoniacs. Lepers are commonly

born, not of wise men who observe chastity on feasts and other days, but especially 

of farmers who do not know how to control themselves. Truly, brethren, if animals 

without intellect do not touch each other except at a fixed and proper time, how 

much more should men who have been created according to God’s image observe 

this? What is worse, there are some dissolute or drunken men who 

sometimes do not even spare their wives when they are pregnant. 

Therefore, if they do not amend their lives, we are to consider them worse than 

animals. Such men the Apostle addresses when he says: ‘Every one of you learn how 

to possess his vessel in holiness and honor, not in the passion of lust like the 

Gentiles who have no hope.’ [1 Thess. 4:4-5]”

The biblical Book of Tobit also teaches that the virtue and abstinence of the parents will 

effect whether their children will be born whole or with defects of different kinds. Thus, we 

read that “the third night [of praying and observing chastity before having 

sexual relations] thou shalt obtain a blessing that sound children may be born

of you  .” The blessing on the third night of “sound children” obviously means that those 

couples who do not perform the marital act for the sake of lust or too often, and who are 

virtuous and wait for three days in accordance with the promise of Holy Scripture, will 

receive a child without birth deformities or defects. This may be hard for many to believe, 

but this is really and truly what Holy Scripture is promising and saying.

Tobias 6:18, 20-22 “[St. Raphael said to Tobias:] But thou when thou shalt take her, 

go into the chamber, and for three days keep thyself continent from her, and give 

thyself to nothing else but to prayers with her. … But the second night thou shalt be 

admitted into the society of the holy Patriarchs. And the third night thou shalt 

obtain a blessing that sound children may be born of you. And when the 

third night is past, [of praying and observing chastity] thou shalt take the virgin with

the fear of the Lord, moved rather for love of children than for lust, that in the seed 

of Abraham thou mayst obtain a blessing in children.”

It is sad to see that none today seem to care anything about these promises or virtuous 

deeds that promise these remarkable and wondrous graces that Our Lord said he would 

bless a virtuous couple with. One could think that even a worldly or ungodly couple would 



appreciate the grace of not receiving a child that is deformed and that they, if they believed 

in God or were aware of these promises, would act in accordance to the words of the Holy 

Scripture; but now neither “Catholics” or so-called Christians nor any people of the world 

care anything about these words of our Lord that promises the inestimable grace of 

receiving “a blessing that sound children may be born of you.”

St. Bridget was also revealed the truth of the spiritual danger of having marital relations 

during pregnancy in a spiritual revelation. In it she saw a man that was tormented in 

purgatory. St. Bridget was allowed to communicate with this tormented soul. She asked the

man about the specific reasons why he escaped Eternal Hell. He answered saying: “The 

third [reason I escaped being eternally condemned to burn in Hell] is that I obeyed my 

teacher who advised me to abstain from my wife’s bed when I understood that she was 

pregnant.” (The Revelations of St. Bridget, Book 9 or Appendix)

In addition to the above facts, it is also evident that many spouses may be more inclined to 

commit some form or another of sexual sin during this time period and that they might put

too much heart or affection in the sexual act at this time due to the fact that conception 

cannot occur again, and so they might indulge a little too often or unreasonably and love 

the act a little too much, and more than what is suitable. “For where your treasure is, 

there will your heart be also.” (Luke 12:34) “Men shall be… lovers of pleasure more than 

of God.” (2 Timothy 3:1-5)

Thus, it is totally clear that those who are having marital relations during pregnancy and 

who do not practice virtue are endangering their own and their child’s spiritual welfare. 

During pregnancy, the primary purpose of procreation that the Church teaches that 

spouses always must perform the marital act for is not possible to be fulfilled and thus, it is

a defective action to have marital relations during this time. We see this distinction being 

made in the Church’s teachings in these words: “Since, therefore, the conjugal act is 

destined primarily by nature for the begetting of children” (Pope Pius XI Casti Connubii # 

54).

Marital relations during pregnancy can also sometimes be dangerous to the child, and lead 

to a premature birth or a stillborn child. Many times there also exist a high risk for preterm

labor or a medical condition or any other valid reason that makes it absolutely necessary to

abstain from the marital act. If the doctor has said that it can cause further complications 

to the pregnancy – or if there is any risk to engage in marital intercourse during this time 

period – it is a mortal sin to deliberately engage in marital intercourse at this time. And the

husband has no right to ask for the debt during this period. No masturbation, oral sex or 

other sinful acts are allowed as a substitute during this time period either.



St. Clement of Alexandria, On Marriage and Procreation (c. 198-203 A.D.): “Right 

from the beginning the law, as we have already said, lays down the command, “Thou

shalt not covet thy neighbour’s wife,” [Ex. 20:17] long before the Lord’s closely 

similar utterance in the New Testament, where the same idea is expressed in his 

own mouth: “You have heard that the law commanded, Thou shalt not commit 

adultery. But I say, Thou shalt not lust.” [Matt. 5:27-28] That the law intended 

husbands to cohabit with their wives with self-control and only for the 

purpose of begetting children is evident… For this reason you could not 

point to any place in Scripture where one of the ancients approached a 

pregnant woman; later, after the child is born and weaned, you might 

find that marriage relations of husbands and wives were resumed. You 

will find that Moses’ father kept this principle in mind. After Aaron’s birth three 

years passed before Moses was born. [Ex. 7:7] Again, the tribe of Levi observed this 

law of nature given by God, although they were fewer in number than any others 

which came into the promised land. [Num. 3:39] For a tribe does not easily grow to 

great numbers if their men have intercourse only within the legal marriage 

relationship and then wait until the end not only of pregnancy but also of breast-

feeding.” (The Stromata or Miscellanies, Book III, Chapter XI, Section 71, 72)

Doctors usually recommend some abstinence after labor, usually four to six weeks before 

resuming intercourse. This allows time for the woman to heal after birth. Total abstinence, 

if needed, is required during this time period according to the doctor’s recommendation.

The Old Testament also confirms that Our Lord wants spouses to practice chastity for a 

while after the birth of the child.

Leviticus 12:1-5 “And the Lord spoke to Moses, saying: ‘Speak to the children of 

Israel, and thou shalt say to them: If a woman having received seed shall bear a man

child, she shall be unclean seven days, according to the days of the separation of her 

flowers. And on the eighth day the infant shall be circumcised: But she shall remain 

three and thirty days in the blood of her purification. She shall touch no holy thing, 

neither shall she enter into the sanctuary, until the days of her purification be 

fulfilled. But if she shall bear a maid child, she shall be unclean two weeks, 

according to the custom of her monthly courses, and she shall remain in the blood of

her purification sixty-six days.’”

Since the Old Testament teaches that a person who becomes defiled cannot touch other 

people during the time that they are unclean, this shows us that God wants the spouses to 



abstain from the marital act for a while after they have received the child.

One must really marvel over how the members of the Christian Church, (who should be 

more virtuous than the people of the Jewish Old Testament religion) have fallen into this 

degraded and filthy custom of having marital relations during a woman’s pregnancy or 

menstrual period. The Old Law was only a shell and a sign of the future things in the New 

Law, and even the Old Law forbade marital relations on many more occasions than the 

New Law does. The reason of why the Old Law forbade things that now are not sinful is 

because in the New Law, Our Lord wants us to do many good things, not because we are 

forced to do it, but only because we know that they are good in themselves, which is a more

virtuous and meritorious act. Christian spouses should obviously act and live more 

virtuously and holy than did those people in the Old Law, since all Christians have received

more graces and knowledge of Our Lord than those in the Old Law, and it is really a 

blemish on the Christian community that this is not happening. The amount of graces that 

are be lost because of these filthy and unnecessary acts of lustful spouses is, sad to say, 

immeasurable and inestimable. “Men shall be… lovers of pleasure more than of God.” (2 

Timothy 3:1-5)

Thus, St. Ambrose (c. 340-397) could rightly declare that it is shameful to continue to have 

sexual relations after pregnancy, and that those people who do this act “contaminate the 

former [the child] and exasperate the latter [God]”: “Youths generally assert the desire of 

having children and think to excuse the heat of their age by the desire for generation. How 

much more shameful for the old to do what is shameful for the young to confess. For even 

the young who temper their hearts to prudence by divine fear, generally renounce the 

works of youth when progeny [offspring] have been received. And is this remarkable for 

man, if beasts mutely speak a zeal for generating, not a desire for copulating? Indeed, once 

they know the womb is filled, and the seed received by the generative soil, they no longer 

indulge in intercourse or the wantonness of love, but they take up parental care. Yet men 

spare neither the embryo nor God. They contaminate the former and exasperate the latter. 

"Before I formed you in the womb," He says, "I knew you and sanctified you in your 

mother’s womb." [Jer. 1:5] To control your impatience, note the hands of your Author 

forming a man in the womb. He is at work, and you stain with lust the secret of the sacred 

womb? Imitate the beast or fear God. Why do I speak of beasts? The land itself often rests 

from the work of generating, and if it is often filled with the seeds thrown by the impatient 

eagerness of men, it repays the shamelessness of the farmer and changes fertility to 

sterility. So even in the elements and the beasts it is a shame to nature not to cease from 

generating.” (St. Ambrose, Archbishop of Milan, Exposition of the Gospel According to St. 

Luke 1:43-45)



St. Clement of Alexandria, On Marriage and Procreation (c. 198-203 A.D.): “Far 

more excellent, in my opinion, than the seeds of wheat and barley that are sown at 

appropriate seasons, is man that is sown, for whom all things grow; and those seeds 

temperate husbandmen ever sow. Every foul and polluting practice must therefore 

be purged away from marriage; that the intercourse of the irrational animals may 

not be cast in our teeth, as more accordant with nature than human conjunction in 

procreation. Some of these, it must be granted, desist at the time in which they are 

directed, leaving creation to the working of Providence.” (The Stromata or 

Miscellanies, Book II, Chapter XXIII)

Origen (c. 184-254), Homilies on Genesis, Homily V, Section 4, On Lot And His 

Daughters: “Let the married women examine themselves and seek if they approach 

their husbands for this reason alone [for having children], that they might receive 

children, and after conception desist. For those women... when they have attained 

conception, [rightly] do not later assent to copulation with a man. But some women,

for we do not censure all equally, but there are some who serve passion incessantly, 

like animals without any distinction, whom I would not even compare to the dumb 

beasts. For even the beasts themselves know, when they have conceived, not to 

further grant opportunity to their males. The divine Scriptures also censures such 

when it says: "Do not become like the [sterile] horse and the mule who have no 

understanding," [Ps. 31:9] and again, "They have become stallions." [Jer. 5:8] But, 

O people of God, "who love Christ in incorruption," [Eph. 6:24] understand the 

word of the Apostle in which he says: "Whether you eat or drink or whatever else 

you do, do all to the glory of God." [1 Cor. 10:31] For his remark after eating and 

drinking, "whatever else you do," has designated with a modest word the immodest 

affairs of marriage, showing that even these acts themselves are performed to the 

glory of God if they are attended to with a view to posterity [offspring] alone.”

“In fact, a good Christian should not only observe chastity for a few days before he 

communicates, [that is, before he receives the Holy Eucharist] but he should never know 

his wife except from the desire for children. A man takes a wife for the procreation of 

children, not for the sake of lust. Even the marriage rite mentions this: ‘For the procreation

of children,’ it says. Notice that it does not say for the sake of lust, but ‘for the procreation 

of children.’ I would like to know, dearly beloved, what kind of a harvest a man could 

gather if he sowed his field in one year as often as he is overcome by dissipation and abuses

his wife without any desire for children. If those who are unwilling to control themselves 

plowed and sowed repeatedly their land which was already sown, let us see in what kind of 

fruit they would rejoice. As you well know, no land can produce proper fruit if it is sown 

frequently in one year. Why, then, does a man do with his body what he does not want 

done with his field?” (St. Caesarius of Arles, Sermon 44:3)



It must also be made perfectly clear that natural infertility during pregnancy on the part of 

the woman is not a reward for the spouses to have “great sex” because they were “good” in 

fulfilling the marital duty (the procreation and education of children), as so many people 

today nowadays actually (and falsely) seem to believe.

It is reasonable to conclude that if women were not infertile during pregnancy, many bad 

husbands would be endangering the life of their wives by exposing them to too many 

childbirths at too short time intervals. Consequently, if women were not infertile during 

pregnancy, many more mortal sins would be committed by married and unmarried men 

since they then would be inclined to seek relief of their fleshly lusts in other ways or by 

other women, so as not to endanger the life of their own wife or mistresses.

Indeed, to St. Jerome and the rest of the Saints and Fathers of the Church, the indulgences 

granted to the marital act was not something good or praiseworthy because it only acts as a

relief valve to avoid a greater evil: “Thus it must be bad to touch a woman. If 

indulgences is nonetheless granted to the marital act, this is only to avoid 

something worse. But what value can be recognized in a good that is allowed 

only with a view of preventing something worse?”

Question: Does the Church allow the married to demand the marital debt on holy days?

Response: St. Thomas answers this question in great detail in his Summa for us.

“Article 7. Whether it is forbidden to demand the debt on holy days?

“Objection 1. It would seem that a person ought not to be forbidden to ask 

for the debt on holy days. For the remedy should be applied when the disease gains 

strength. Now concupiscence may possibly gain strength on a feast day. Therefore 

the remedy should be applied then by asking for the debt.

“Objection 2. Further, the only reason why the debt should not be demanded

on feast days is because they are devoted to prayer. Yet on those days certain hours 

are appointed for prayer. Therefore one may ask for the debt at some other time.

“[St. Thomas response:] On the contrary, Just as certain places are holy 

because they are devoted to holy things, so are certain times holy for the same 

reason. But it is not lawful to demand the debt in a holy place. Therefore neither is it

lawful at a holy time.

“I answer that, Although the marriage act is void of sin, nevertheless since it 

oppresses the reason on account of the carnal pleasure, it renders man unfit for 

spiritual things. Therefore, on those days when one ought especially to give one’s 



time to spiritual things, it is not lawful to ask for the debt.

“Reply to Objection 1. At such a time other means may be employed for the 

repression of concupiscence; for instance, prayer and many similar things, to which 

even those who observe perpetual continence have recourse.

“Reply to Objection 2. Although one is not bound to pray at all hours, one is

bound throughout the day to keep oneself fit for prayer.”

In another part of his Summa, St. Thomas speaks about how weddings must not be 

celebrated on holy days, adding more reasons why one must abstain from the marital 

sexual act on certain holy days.

“Article 10. Whether weddings should be forbidden at certain times?

“Objection 1. It would seem that weddings ought not to be forbidden at 

certain times. For marriage is a sacrament: and the celebration of the others 

sacraments is not forbidden at those times. Therefore neither should the celebration

of marriage be forbidden then.

“… Objection 3. Further, marriages that are contracted in despite of the law 

of the Church ought to be dissolved. Yet marriages are not dissolved if they be 

contracted at those times. Therefore it should not be forbidden by a commandment 

of the Church.

“[St. Thomas’ response:] On the contrary, It is written (Ecclesiastes 

3:5): "A time to embrace, and a time to be far from embraces."

“I answer that, When the newly married spouse is given to her husband, the 

minds of husband and wife are taken up with carnal preoccupations by reason of the

very newness of things, wherefore weddings are wont to be signalized by much 

unrestrained rejoicing. On this account it is forbidden to celebrate marriages at 

those times when men ought especially to arise to spiritual things. Those times are 

from Advent until the Epiphany because of the Communion which, according to the 

ancient Canons, is wont to be made at Christmas (as was observed in its proper 

place, III, 30), from Septuagesima until the octave day of Easter, on account of the 

Easter Communion, and from the three days before the Ascension until the octave 

day of Pentecost, on account of the preparation for Communion to be received at 

that time.

“Reply to Objection 1. The celebration of marriage has a certain worldly 

and carnal rejoicing connected with it, which does not apply to the other 

sacraments. Hence the comparison fails.

“… Reply to Objection 3. Since time is not essential to a marriage 

contracted within the forbidden seasons, the marriage is nevertheless a true 

sacrament. Nor is the marriage dissolved absolutely, but for a time, that they may 



do penance for having disobeyed the commandment of the Church. It is thus that 

we are to understand the statement of the Master (Sent. iv, D, 33), namely that 

should a marriage have been contracted or a wedding celebrated at the aforesaid 

times, those who have done so "ought to be separated." Nor does he say this on his 

own authority, but in reference to some canonical ordinance, such as that of the 

Council of Lerida, which decision is quoted by the Decretals.”

Question: How can you teach that sensual touches, kisses and various lustful acts are sinful 

when the Bible allows it? The biblical books called “The Song of Songs” and “Proverbs” 

directly teaches that sensual touches, kisses and acts are allowed, so you are not right in 

condemning these acts.

Answer: It is not coincidental that in this day and age when almost all are heretics, many 

people are falsely interpreting King Solomon’s Song of Songs and Proverbs in a literal way 

instead of a figurative way (as the Holy Fathers did) that signify the spiritual relationship 

between God and the soul, Christ and the Church, and Christ and Our Lady. The Fathers 

never interpreted the Song of Songs or any other book of the Bible as a glorification of sex, 

and they unanimously rejected and condemned those wicked and lustful people who tried 

to excuse their sensuality by perverting the Holy Scripture for the sake of their own 

selfishness, as we have shown.

As said already, a Catholic is bound under pain of mortal sin to obey, consent to and follow 

the unanimous teaching of the Fathers on everything, as the Council of Trent and the First 

Vatican Council teaches.

A doctrine of faith or morals that is taught by the unanimous consent of the Fathers is part 

of the Ordinary Magisterium. The Catholic Church infallibly teaches that all biblical 

doctrines that have been held by the unanimous consensus of the Church Fathers are true 

and hence, binds all Catholics to believe them also.

Pope Pius IX, First Vatican Council, Session 2, January 6th, 1870, ex cathedra: “I, 

Pius, bishop of the Catholic Church, with firm faith... accept Sacred Scripture   

according to that sense which Holy mother Church held and holds, since it is her 

right to judge of the true sense and interpretation of the Holy Scriptures; nor will I 

ever receive and interpret them except according to the   unanimous   

consent of the Fathers.”

The Council of Trent in the 16th century was the first to infallibly define that a consensus 

can indeed make a doctrine part of the Ordinary Magisterium. And it was the first to 



infallibly define that the only kind of consensus that can do this is the unanimous 

consensus of the Church Fathers.

Pope Paul III, Council of Trent, Session 4, AD 1546, ex cathedra: “Furthermore, in 

order to restrain petulant spirits, It decrees, that no one, relying on his own skill, 

shall, in matters of faith, and of morals pertaining to the edification of Christian 

doctrine, wresting the sacred Scripture to his own senses, presume to interpret 

the said sacred Scripture contrary   to that sense which holy mother Church, 

whose it is to judge of the true sense and interpretation of the holy Scriptures, hath 

held and doth hold; or even contrary to the   unanimous   consent of the 

Fathers; even though such interpretations were never (intended) to be at any time 

published. Contraveners [that is, those who oppose or contradict this] shall be made

known by their Ordinaries, and be punished with the penalties by law established.”

The Church Fathers, well aware of the seemingly fleshly words and sexuality present in the 

Song of Songs, generally cautioned against reading it until a ‘mature spirituality’ had been 

obtained, lest the Song be misunderstood and lead the reader into temptation. Origen says,

“I advise and counsel everyone who is not yet rid of the vexations of flesh and blood and 

has not ceased to feel the passion of his bodily nature, to refrain completely from reading 

this little book.” (Origen, Commentary on the Song of Songs, cited in Anchor Bible 

Commentary Song of Songs 117)

When asked for advice about what scriptural books a young girl should read, Jerome 

recommended the Psalms, Proverbs, Gospels, Acts and the Epistles, followed by the rest of 

the Old Testament. Of the Song however, Jerome counsels caution, saying “… she would 

fail to perceive that, though it is written in fleshly words, it is a marriage song of a 

spiritual bridal. And not understanding this, she would suffer from it.” (St. Jerome, 

Letter cvii, To Laeta, cited in Anchor Bible Commentary Song of Songs 119)

Indeed, “If you wish to understand… for what reason the body was made, then listen: it 

was made that it should be a temple to the Lord; that the soul, being holy and blessed, 

should act in it as if it were a priest serving before the Holy Spirit that dwells in you.” 

(Origen, Exegesis on 1 Corinthians 7:29)

Concerning the Book of Proverbs, St. Hippolytus of Rome (c. 170-236 A.D.), From the 

Commentary of St. Hippolytus on Proverbs, writes:

 ““To know wisdom and instruction.” (Prov. 1:2) He who knows the wisdom of 

God, receives from Him also instruction, and learns by it the mysteries 



of the Word; and they who know the true heavenly wisdom will easily 

understand the words of these mysteries. Wherefore he says: “To understand 

the difficulties of words;” (Prov. 1:3) for things spoken in strange language by the 

Holy Spirit become intelligible to those who have their hearts right with God.”

St. Hippolytus of Rome goes on to explain that many things mentioned in the Book of 

Proverbs has a symbolical meaning:

“[On Proverbs 4:25] He “looks right on” who has thoughts free of passion; and he

has true judgments, who is not in a state of excitement about external appearances. 

When he says, “Let thine eyes look right on,” he means the vision of the soul; and 

when he gives the exhortation, “Eat honey, my son, that it may be sweet to thy 

palate,” he uses “honey” figuratively, meaning divine doctrine, which restores the 

spiritual knowledge of the soul. But wisdom embraces the soul also; for, says he, 

“love her, that she may embrace thee.” And the soul, by her embrace being made 

one with wisdom, is filled with holiness and purity. Yea more, the fragrant 

ointments of Christ are laid hold of by the soul’s sense of smell.”

Hence that the Book of Proverbs is to be interpreted spiritually, with “thoughts free of 

passion” and “with holiness and purity”, just as with the Song of Solomon, and not for the 

purpose any licentiousness.

St. Hippolytus of Rome goes on to explain Proverbs 5:19 in a spiritual sense—which, to the 

contrary, is the very verse lustful people interprets in a fleshly sense—and explains that it 

refers to spiritual wisdom and understanding; and that the hind and following words 

mentioned in Proverbs 5:19 is to be understood by “the purity of that pleasure”, and in the 

end he equates all of this with wisdom, that, “like a stag, can repel and crush the snaky 

doctrines of the heterodox [i.e., those holding unorthodox or heretical doctrines or 

opinions].”

“[Proverbs 5:19 “Let her be thy dearest hind, and most agreeable fawn: 

let her breasts [or affection or love] inebriate thee at all times; be thou 

delighted continually with her love.”] He shows also, by the mention of the 

creature (the hind),   the purity of that pleasure; and by the roe he intimates the 

quick responsive   affection of the wife. And whereas he knows many things to excite, 

he secures them against these, and puts upon them the indissoluble bond of 

affection, setting constancy before them. And as for the rest, wisdom, figuratively 

speaking, like a stag, can repel and crush the snaky doctrines of the heterodox. … 

The heterodox are the “wicked,” and the transgressors of the law are “evil men,” 



whose “ways”—that is to say, their deeds—he bids us not enter. … Let her therefore, 

says he, be with thee, like a roe, to keep all virtue fresh. (Prov. 5:19) And whereas a 

wife and wisdom are not in this respect the same, let her [that is, wisdom] rather 

lead thee; for thus thou shalt conceive good thoughts.” (The Extant Works and 

Fragments of Hippolytus, "On Proverbs," by St. Hippolytus of Rome, 170-236 A.D., 

vol. 5, Ante-Nicene Fathers)

Concerning this biblical passage, Benson Bible Commentary notes that: “Let her be as the 

loving hind — Hebrew, as the hind of loves; as amiable and delightful as the hinds are to 

princes and great men, who used to make them tame and familiar, and to take great delight

in them, as has been observed by many writers. … Let her breasts — Rather, her loves, as 

Houbigant renders דדוה, at all times, in all ages and conditions; not only love her when she 

is young and beautiful, but when she is old, or even deformed; and be thou always 

ravished with her love — Love her fervently. It is a hyperbolical expression.”

The Hebrew noun for “affection” is dad and has three other biblical references (the basic 

meaning of dad is breast or pap), all in Ezekiel.

Since affection (dad) which is synonymous with love, can mean breast, and has correctly 

been translated as breast in other instances in the bible, that is also probably why most 

Bible translators have rendered it as breasts in Proverbs 5:19.

However, even some protestant bible versions do translate “breast” in this Bible verse as 

“love” or “affection”, which we believe is more accurate.

Proverbs 5:19, Revised Standard Version (RSV): “a lovely hind, a graceful doe. Let 

her affection fill you at all times with delight, be infatuated always with her love.”

Proverbs 5:19, Young’s Literal Translation (YLT): “A hind of loves, and a roe of 

grace! Let her loves satisfy thee at all times, In her love magnify thyself continually.”

Proverbs 5:19, New Century Version (NCV): “She is as lovely and graceful as a deer. 

Let her love always make you happy; let her love always hold you captive.”

Proverbs 5:19, Good News Translation (GNT): “pretty and graceful as a deer. Let 

her charms keep you happy; let her surround you with her love.”

It is of note that the approved Knox’s Catholic Translation of the Vulgate, Proverbs 5:19, 

reads:



“Thy own bride, gentle as a hind, graceful as a doe; be it her bosom that steals away 

thy senses with the delight of a lover that loves still.”

This differences in interpreting the Hebrew or Greek may also explain why we have seen 

different translations of this passage cited by early Church writers but without them 

mentioning the word “breasts”. The reason for this may be because they have interpreted 

this passage differently, and hence translated it in another sense. That may also explain 

why St. Hippolytus never mentioned the words “breasts” when commenting on this 

passage, and why he instead spoke of “affection of the wife.”

Whatever the case, none of the Fathers has ever interpreted breasts or kisses in a sensual 

way in scripture. According to St. Ambrose, the Breast mentioned in Song of Songs 8:1 is 

Baptism, and the Kiss is a kiss of mystical peace: “What are the breasts of the church 

except the sacrament of baptism? And well does he say “sucking,” as if the baptized were 

seeking him as a draught of snowy milk. “Finding you without,” he says, “I shall kiss you,” 

that is, finding you outside the body, I embrace you with the kiss of mystical peace. No 

one shall despise you; no one shall shut you out. I will introduce you into the inner 

sanctuary and the hidden places of Mother Church, and into all the secrets of mystery, so 

that you may drink the cup of spiritual grace.” (Consolation on the Death of Emperor 

Valentinian 75, in The Fathers Of The Church: A New Translation, vol. 22, p. 296)

St. Methodius, On The Abuse of Biblical Passages for the Purpose of 

Sensual Gratification (c. 311 A.D.): “Now Paul, when summoning all persons to 

sanctification and purity… in order to silence the ignorant, now deprived of all 

excuse… that he might take away occasion for the abuse of these passages from 

those who taught the sensual gratification of the body, under the pretext of 

begetting children… For men who are incontinent in consequence of the 

uncontrolled impulses of sensuality in them, dare to force the Scriptures beyond 

their true meaning, so as to twist into a defence of their incontinence… and they are 

not ashamed to run counter to the Spirit, but, as though born for this purpose, they 

kindle up the smouldering and lurking passion, fanning and provoking it; and 

therefore he, cutting off very sharply these dishonest follies and invented excuses, 

and having arrived at the subject of instructing them how men should behave to 

their wives, showing that it should be as Christ did to the Church, "who gave 

Himself for it, that He might sanctify and cleanse it by the washing of water by the

Word," (Ephesians 5:25-26)…” (Banquet of the Ten Virgins, Discourse III, Chapter 

X.--The Doctrine of the Same Apostle Concerning Purity)



The kisses, breasts, hair, lips, neck, belly, navel, etc. has a spiritual meaning 

according to the unanimous consent of the Fathers

According to Origen, Ambrose, Augustine, Gregory the Great and the rest of the Fathers 

and early Christian writers, the breasts, hair, lips, neck, belly, navel, etc. in Song of Songs, 

Song of Solomon or Canticles of Canticles and related bible passages are the “powers” or 

“representations” of the soul or of the Church and Christ, or even wisdom itself. According 

to St. Ambrose (4th century bishop of Milan), commenting on Song of Songs 8:1, “What 

are the breasts of the church except the sacrament of baptism?” For St. Gregory the Great, 

the fawns feeding among the lilies in Song of Songs 4:5 are saints who “are unto God a 

sweet savor of Christ” (quoting 2 Cor. 2:15). Again from St. Ambrose, on the Song of Songs 

7:2: “Small, too, are the navel and belly of the soul that ascends to Christ.” (From Ancient 

Christian Commentary on Scripture, Old Testament, vol. IX)

Pope St. Gregory the Great, Father and Doctor of the Church (died 604): “To create 

allegories, the divine thoughts are cloaked with what we know; by examining 

exterior language, we attain an interior understanding. For this reason the Song of 

Songs employs language characteristic of sensual love to reheat the soul using 

familiar expressions to revive it from sluggishness and to spur it onto the love that is

above using language typical of the love here below. This book mentions kisses and 

breasts and cheeks and thighs. We must not ridicule the sacred description of these 

terms but reflect upon the mercy of God. For this book goes so far as to extend the 

meaning of the language characteristic of our shameful love in such a way that our 

heart is set on fire with yearning for that sacred love. By discussing the parts of the 

body, this book summons us to love. Therefore we ought to note how wonderfully 

and mercifully this book is working within us. However, from where God lowers 

himself by speaking, he lifts us up there by understanding. We are instructed by the 

conversations proper to sensual love when their power causes us to enthusiastically 

burn with love for the Divinity.” (An Exposition on the Songs of Songs, Section 1 & 

2; Translated from Corpus Christianorum Series Latina, vol. CXLIV)

Pope St. Gregory the Great: “The Gentiles who were called did not cease kissing 

their Redeemer’s feet, because they longed for him with uninterrupted love. Hence 

the bride in the Song of Songs said of this same Redeemer: “Let him kiss me with 

the kisses of his mouth.” (Song of Songs 1:2) It is fitting that she desire her Creator’s

kiss, as she makes herself ready throughout her love to obey him.” (Forty Gospel 

Homilies 33, Quoted in Proverbs, Ecclesiastes, Song of Solomon by J. Robert 

Wright, Thomas C. Oden, p. 292)



“The song of Songs introduces the bride saying, “Let him kiss me with kisses of his 

mouth.” (Song of Songs 1:2) Now, by “kiss” we understand not the joining of mouths

but the communion of pious soul and divine Word. It is like the bride saying 

something of this kind, I experienced your words in writing, but I long to hear your 

very voice as well, I wish to receive the sacred teaching directly from your mouth 

and to caress it with the lips of my mind.” (Commentary on the Song of Songs 1, 

Quoted in Proverbs, Ecclesiastes, Song of Solomon by J. Robert Wright, Thomas C. 

Oden, p. 292)

Pope St. Gregory the Great: “Let us set this before our eyes: due to its unceasing 

desire, a soul of any of the chosen ones is set on fire in love for the sight of the 

bridegroom. Since such a soul lacks the power to perfectly perceive such a sight in 

this life, it contemplates his eminence and is deeply pierced because of this love. 

Now a deep piercing—which is born of charity and set on fire by desire—resembles a

kiss, for as often as the soul kisses God, it is deeply pierced with love for him. At the 

present time there are many who really fear the Lord and have received [the grace 

of] good works but they still do not kiss God because they are not deeply pierced by 

a love for him at all.” (An Exposition on the Songs of Songs, Section 18; Translated 

from Corpus Christianorum Series Latina, vol. CXLIV)

Pope St. Gregory the Great: “And of course the kiss of his mouth is the very fullness 

of interior peace; when we have attained it, there will no longer be anything to seek. 

This is why it is fittingly added, “FOR YOUR BREASTS ARE BETTER THAN 

WINE.” (Song of Songs 1:1) Wine is the knowledge of God received by those of us 

who reside in this life. But we embrace the breasts of the bridegroom when we 

contemplate him in the eternal fatherland by an embrace of his presence. Therefore 

let the soul say, “Your breasts are better than wine.” It is as if the soul says, “Great 

indeed is the knowledge about yourself that you have bestowed on me in this life; 

great is the wine of your intimate knowledge by which you make me very drunk; but 

your breasts are better than wine since whatever is presently known about you 

through faith is transcended by the beauty and loftiness of contemplation.” (An 

Exposition on the Songs of Songs, Section 19; Translated from Corpus 

Christianorum Series Latina, vol. CXLIV)

St. Ambrose of Milan, Archbishop, Confessor, Father and Doctor of the Church 

(died 397): “But the church does not cease to kiss Christ’s feet, and she demands not

one but many kisses in the Song of Solomon, since like blessed Mary, she listens to 

his every saying, she receives his every word, when the gospel or prophets are read, 

and she keeps all these words in her heart.” (Letter 62, To His Sister, in The Fathers



Of The Church: A New Translation, vol. 26, p. 392)

St. Ambrose: “Therefore such a soul also desires many kisses of the Word, so that 

she may be enlightened with the light of the knowledge of God. For this is the kiss of

the Word, I mean the light of holy knowledge. God the Word kisses us, when he 

enlightens our heart and governing faculty with the spirit of the knowledge of God. 

The soul that has received this gift exults and rejoices in the pledge of wedded love 

and says, “I opened my mouth and panted.” (Ps. 119:131; 118:131 in Douay-Rheims 

Version.) For it is with the kiss that lovers cleave to each other and gain possession 

of the sweetness of grace that is within, so to speak. Through such a kiss the soul 

cleaves to God the Word, and through the kiss the spirit of him who kisses is poured 

into the soul, just as those who kiss are not satisfied to touch lightly with their lips 

but appear to be pouring their spirit into each other. Showing that she loves not only

the appearance of the Word and his face, as it were, but all his inner parts, she adds 

to the favor of the kisses: “Your breasts are better than wine, and the fragrance of 

your ointments is above all perfumes.” (Song of Solomon 4:10) She sought the kiss, 

God the Word poured himself into her wholly and laid bare his breasts to her, that 

is, his teachings and the laws of the wisdom that is within, and was fragrant with the

sweet fragrance of his ointment. Captive to these, the soul is saying that the 

enjoyment of the knowledge of God is richer than the joy of any bodily pleasure.” 

(Isaac, or the Soul 3.8-9, in The Fathers Of The Church: A New Translation, vol. 

65, p. 16-17)

St. Ambrose: “The church beautiful in [those recently baptized]. So that God the 

Word says to her: “You are all fair, my love, and there is no blemish in you,” for guilt

has been washed away. “Come here from Lebanon, from the beginning of faith, you 

will pass through and pass on,” (Song of Songs 4:7-8) because, renouncing the 

world, she passed through things temporal and passed on to Christ. And again, God 

the Word says to her, “How beautiful and sweet are you made, I love, in your 

delights! Your stature is become like that of a palm tree, and your breasts like 

bunches of grapes” (Song of Songs 7:6-8).” (On the Mysteries 7.39, in Nicene and 

Post-Nicene Fathers, vol. 2.10:322)

St. Ambrose: ““Your navel is like a round bowl, not wanting tempered wine. Your 

belly is like a heap of wheat, set about with lilies. Your neck is like a tower of ivory. 

Your eyes are a pool in Heshbon.” (cf. Song of Songs 7:2-4) The good navel of the 

soul, capable of receiving all virtues, is like a bowl, fashioned by the author of faith 

himself (Heb. 12:2). For in a bowl wisdom has mixed her wine, saying, “Come, eat 

my bread and drink the wine which I have mingled for you.” (Prov. 9:5) This navel, 



therefore, fashioned with all the beauty of the virtues, does not lack mixed wine. His 

belly also was filled not only with the wheaten food of justice, as it were, but also 

with that of grace, and it bloomed with sweetness like a lily (Isaiah 31:5).” 

(Consolation on the Death of Emperor Valentinian 96, in The Fathers Of The 

Church: A New Translation, vol. 22, pp. 293-94)

Bishop Theodoret of Cyrus (died c. 457): “She is admitted to the inner chamber, the 

quarters and rooms of the bridegroom, and boastfully says to her own retinue, “The 

king introduced me into his chamber,” (Song of Solomon 1:4) that is, he revealed to 

me his hidden purposes, the plan concealed from ages and generations he made 

known to me, the treasuries obscure, hidden, and unseen he opened to me, in 

keeping with the prophecy of Isaiah.” (Commentary on the Song of Songs 1, Quoted 

in Proverbs, Ecclesiastes, Song of Solomon by J. Robert Wright, Thomas C. Oden, p.

295)

St. Cyril of Jerusalem, Archbishop, Confessor, Father and Doctor of the Church 

(died 386): “You wish to know the place? He says in the Canticles, “I came down to 

the nut garden” (Song of Solomon 6:11: A Type of the Passion of Christ); for it was a 

garden where he was crucified.” (Catechetical Lectures 14.5, in The Fathers Of The 

Church: A New Translation, vol. 65, p. 16-17)

St. Caesarius of Arles, Archbishop of Arles (died 542): “It is said concerning the 

church of the Gentiles, “I am dark and beautiful, O daughter of Jerusalem.” (Song of

Solomon 1:5) Why is the church dark and beautiful? She is dark by nature, beautiful 

by grace. Why dark? “Indeed, in guilt was I born, and in sin my mother conceived 

me.” (Ps. 51:5; 50:7 in Douay-Rheims Version.) Why beautiful? “Cleanse me of sin 

with hyssop, that I may be purified; wash me, and I shall be whiter than snow.” (Ps. 

51:7; 50:9 in Douay-Rheims Version.)” (Sermon 12.4.1, in The Fathers Of The 

Church: A New Translation, vol. 47, p. 209)

St. Jerome, Hermit, Priest, Confessor, Bible Translator, Theologian, Father and 

Doctor of the Church (died 420): “Born, in the first instance, of such parentage we 

are naturally black, and even when we have repented, so long as we have not scaled 

the heights of virtue, we may still say: “I am black but comely, O you daughters of 

Jerusalem.” (Song of Solomon 1:5) But you will say to me, “I have left the home of 

my childhood; I have forgotten my father, I am born anew in Christ. What reward 

do I receive for this?” The context shows—“The king shall desire your beauty.” This, 

then, is the great mystery. “For this cause shall a man leave his father and his 

mother and shall be joined unto his wife, and they two shall be” not as is there said, 



“of one flesh,” (Ephesians 5:31-32) but “of one spirit.” Your bridegroom is not 

haughty or disdainful; He has “married an Ethiopian woman.” (Numbers 12:1) 

When once you desire the wisdom of the true Solomon and come to Him, He will 

avow all His knowledge to you; He will lead you into His chamber with His royal 

hand; (Song of Solomon 1:4) He will miraculously change your complexion so that it

shall be said of you, “Who is this that goes up and has been made white?”” (Letter 

22.1, in Nicene and Post-Nicene Fathers, vol. 2.6:22-23)

St. Hippolytus of Rome, Priest and Martyr (died 235): “[On Song of Solomon 

1:4]“The king introduced me to his treasures.” Who is this king, if not Christ 

himself? And what are these treasures, if not his chambers? This is the people who 

say, “We will rejoice and delight in you,” for he calls everyone. First, it tells us about 

the past, then it reveals a time of penance in the future: “We will rejoice and delight 

in you.” “I loved your breasts more than wine,” not the wine that was mixed by 

Christ, surely, but the wine whereby Noah previously languished in drunkenness, 

the wine that deceived Lot. “We loved your fonts of milk more than this wine” 

because breasts were the commandments given by Christ [in the law]; they delight 

but certainly do not inebriate. For this reason, indeed, the apostles said, “Do not 

drink so much wine that you become drunk.” (Eph. 5:18) Therefore the beloved 

says, “I loved your breasts more than wine; righteousness loves you,” because those 

who follow the way of righteousness are those who love you, whereas unbelievers 

hate you and deserve retribution from the judge.” (Treatise on the Song of Songs 

3.1.4, Quoted in Proverbs, Ecclesiastes, Song of Solomon by J. Robert Wright, 

Thomas C. Oden, p. 295)

Bishop Gregory of Elvira (died c. 392): “For thus is it called the Canticle of Canticles,

inasmuch as it is above every canticle that Moses and Mary in Exodus and Isaiah 

and Habakkuk and others sang. These are better canticles because they give praise 

to the Lord with joyful mind and soul for the liberation of the people, or for their 

conversion, or in gratitude for the divine works. Here they are superior also because 

the voice of the singing church and of God is heard. Because the divine and human 

are united with on another, therefore, it is called the Canticle of Canticles, that is, 

the best of the best.” (Explanation of the Song of Songs 1.2, in Proverbs, 

Ecclesiastes, Song of Solomon by J. Robert Wright, Thomas C. Oden, p. 289)

St. Augustine of Hippo, Bishop, Philosopher, Theologian, Father and Doctor of the 

Church (died 430): “The Canticle of Canticles sings a sort of spiritual rapture 

experienced by holy souls contemplating the nuptial relationship between Christ the

King and his queen-city, the church. But it is a rapture veiled in allegory to make us 



yearn for it more ardently and rejoice in the unveiling as the bridegroom comes into 

view—the bridegroom to whom the canticles sings, “The righteous love you,” and the

hearkening bride replies, “There is love in your delights.”” (City of God 17.20, in The

Fathers Of The Church: A New Translation, vol. 24, p. 77)

Bishop Eusebius of Caesarea (died c. 340): “And as we are examining His Name, the

seal of all we have said may be found in the oracle of Solomon the wisest of the wise,

where he says in the Song of Songs: “Thy name is as ointment poured forth.” (Song 

of Songs 1:3) Yea, he being supplied with divine wisdom, and thought worthy of 

more mystic revelations about Christ and His Church, and speaking of Him as 

Heavenly Bridegroom, and her as Bride...” (Proof of the Gospel 4.16, Quoted in 

Proverbs, Ecclesiastes, Song of Solomon by J. Robert Wright, Thomas C. Oden, p. 

293)

Cassiodorus, Roman statesman and writer (died c. 585): “In short, you deserve 

Christ’s kiss and the continuance of your virginal glory forever, for these words are 

spoken to you: “Let him kiss me with the kiss of his mouth, for your breasts are 

better than wine, smelling sweet of the best ointments,” (Songs of Solomon 1:1) and 

the other verses which that divine book includes with its mystical proclamation.” 

(Exposition of the Psalms, Preface, in Ancient Christian Writers: The Works of the 

Fathers in Translation 51:42)

Origen, biblical scholar and theologian (died c. 254): “We must not, however, 

overlook the fact that in certain versions we find written “for your sayings are better 

than wine,” where we read “for your breasts are better than wine.” (Song of Solomon

1:4) But although it may seem that this gives a plainer meaning in regard to the 

things about which we have discoursed in the spiritual interpretation, we ourselves 

keep to what the Seventy interpreters wrote in every case. For we are certain that the

Holy Spirit willed that the figures of the mysteries should be roofed over in the 

Divine Scriptures, and should not be displayed publicly, and in the open air.” 

(Commentary on the Song of Songs 1.3, in Ancient Christian Writers: The Works of

the Fathers in Translation 26:74)

St. Dionysius the Areopagite, Bishop of Athens (1st century): “And in the Songs 

there are those passionate longings fit only for prostitutes. There are too those other

sacred pictures boldly used to represent God, so that what is hidden may be brought

out into the open and multiplied, what is unique and undivided may be divided up, 

and multiple shapes and forms be given to what has neither shape nor form. All this 

is to enable the one capable of seeing the beauty hidden within these images to find 



that they are truly mysterious, appropriate to God, and filled with a great theological

light. But let us not suppose that the outward face of these contrived symbols exists 

for its own sake. Rather, it is the protective garb of the understanding of what is 

ineffable and invisible to the common multitude. This is so in order that the most 

sacred things are not easily handled by the profane but are revealed instead to the 

real lovers of holiness. Only these latter know how to pack away the workings of 

childish imagination regarding the sacred symbols. They alone have the simplicity of

mind and the receptive, contemplative power to cross over to the simple, marvelous,

transcendent truth of the symbols.” (Letter IX, in Pseudo-Dionysius: The Complete 

Works, pp. 282-83)

Question: Can a man or a woman morally perform a medical examination involving the 

whole naked body, parts of the body, the genital, or the breasts?

Answer: Yes. So long as it is a necessary medical performance, it is permissible. St. 

Thomas Aquinas refers to this.

St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, Supplement, Q. 58, Art. 1, Reply to 

Objection 5: “… if he [a husband] cannot fulfill the carnal act with a virgin, while he 

can with one who is not a virgin, the hymeneal membrane may be broken by a 

medical instrument, and thus he may have connection with her. Nor would this be 

contrary to nature, for it would be done not for pleasure but for a remedy.”

A woman, of course, must do everything in her power not to allow a male doctor examine 

her body undressed or partly undressed (unless it is an area that is not problematic), and 

she must not let a male doctor examine her breasts or genital area. It is definitely very bad 

for a woman to expose herself to a man in this way and so put herself to shame and the 

doctor to possible temptation.

However, this rule may not be expedient in all cases, especially in grave and urgent medical

necessities. Grave danger where medical help is needed promptly can excuse a person from

showing problematic body parts to a doctor which is not of the same sex, but generally 

patients must do all in their power to try to get a doctor that is of the same gender if 

problematic parts of the body must be examined or shown in the doctor’s examination.

A man should always choose a male doctor for physical examinations, especially if it 

involves the private parts. Moreover, it is not fitting that the hands of a woman should be 

touching and be physically close to a man’s body and so expose him to possible 

temptations — and that is even more true if the woman is young and beautiful.



Question: Is gluttony a sin and does gluttony affect sexual temptation?

Answer: Yes, gluttony is a sin and on top of this, it is also one of the seven deadly sins. 

Furthermore, the sin of gluttony indeed increases sexual desire or temptations. The sin of 

gluttony is special in this regard, which makes it really necessary to resist this temptation.

Many people are completely unaware of the fact that gluttony actually provokes the flesh 

into sexual sin. They think that they can eat however much they want of good tasting food 

or candy and snacks all the time without this actually effecting their spiritual welfare. The 

fact of the matter, however, is that gluttony is a mortal sin just like lust is. And not only 

that, but gluttony or superfluity in food actually provokes the flesh into sexual temptations 

and sin.

St. Alphonsus Maria de Liguori, Doctor of the Church (1696-1787): “It is also 

necessary to abstain from superfluity of food. St. Jerome asserts that satiety of the 

stomach provokes incontinence. And St. Bonaventure says: "Impurity is nourished 

by eating to excess." But on the other hand, fasting, as the holy Church teaches, 

represses vice and produces virtue: "O God, who by corporal fasting dost suppress 

vice, dost elevate the mind, and dost confer virtues and rewards." St. Thomas has 

written that when the devil is conquered by those whom he tempts to gluttony, he 

ceases to tempt them to impurity.” (The Dignities and Duties of the Priest, 

Instruction III)

Pope St. Gregory the Great, Father and Doctor of the Church (540-604): “As long as

the vice of gluttony has a hold on a man, all that he has done valiantly is forfeited by 

him: and as long as the belly is unrestrained, all virtue comes to naught.” (Quoted in

Summa Theologica, by St. Thomas Aquinas)

The Holy Saints, Popes and Doctors of the Church are all clear that it’s imperative for one’s

salvation to not allow the search of pleasing one’s palate to gain control over one’s soul, 

and this means that one must fast sometimes in order to chasten one’s body and senses. As

long as a person really considers how small and trifling this penance is compared to an 

eternal torment in Hell, they will not refuse to follow the Church’s words or prescribed 

days of fasting and abstinence in this respect.

Pope Innocent XI, Various Errors on Moral Matters #8, March 4, 1679: “Eating 

and drinking even to satiety for pleasure only, are not sinful, provided this does not 

stand in the way of health, since any natural appetite can licitly enjoy its own 



actions.” – Condemned statement by Pope Innocent XI.

St. Alphonsus Liguori wrote the following when explaining what gluttony is: “Pope 

Innocent XI Odescalchi has condemned the proposition which asserts that it is not a sin to 

eat or to drink from the sole motive of satisfying the palate. However, it is not a fault to feel

pleasure in eating: for it is, generally speaking, impossible to eat without experiencing the 

delight which food naturally produces. But it is a defect to eat, like beasts, through the sole 

motive of sensual gratification, and without any reasonable object. Hence, the most 

delicious meats may be eaten without sin, if the motive be good and worthy of a rational 

creature; and, in taking the coarsest food through attachment to pleasure, there may be a 

fault.” (The True Spouse of Jesus Christ, The Mortification of the Appetite, "The complete 

ascetical works of St. Alphonsus" (1887), vol. 1, p. 241)

Pope St. Gregory the Great described five ways by which one can commit the sin of 

gluttony, and showed biblical examples for each of them:

1. Eating before the time of meals in order to satisfy the palate.

Biblical example: Jonathan eating a little honey, when his father Saul commanded 

no food to be taken before the evening (1 Samuel 14:29).

2. Seeking delicacies and better quality of food to gratify the “vile sense of taste.”

Biblical example: When Israelites escaping from Egypt complained, “Who shall give 

us flesh to eat? We remember the fish which we did eat in Egypt freely; the 

cucumbers and the melons, and the leeks and the onions and the garlic,” God rained

fowls for them to eat but punished them later (Numbers 11:4).

3. Seeking after sauces and seasonings for the enjoyment of the palate.

Biblical example: Two sons of Eli the high priest made the sacrificial meat to be 

cooked in one manner rather than another. They were met with death (1 Samuel 

4:11).

4. Exceeding the necessary amount of food.

Biblical example: One of the sins of Sodom was “fullness of bread” (Ezekiel 16:49).

5. Taking food with too much eagerness, even when eating the proper amount, and even if 



the food is not luxurious.

Biblical example: Esau selling his birthright for ordinary food of bread and pottage 

of lentils. His punishment was that the “profane person. . . who, for a morsel of meat

sold his birthright,” we learn that “he found no place for repentance, though he 

sought it carefully, with tears” (Genesis 25:30).

The fifth way is worse than all others, said St. Gregory, because it shows attachment to 

pleasure most clearly.

To recapitulate, St. Gregory the Great said that one may succumb to the sin of gluttony by: 

1. Time; 2. Quality; 3. Stimulants; 4. Quantity; 5. Eagerness.

In his Summa Theologica (Part 2-2, Question 148, Article 4), St. Thomas Aquinas 

reiterated the list of five ways to commit gluttony:

 Laute - eating food that is too luxurious, exotic, or costly

 Nimis - eating food that is excessive in quantity

 Studiose - eating food that is too daintily or elaborately prepared

 Praepropere - eating too soon, or at an inappropriate time

 Ardenter - eating too eagerly.

Aquinas notes that the first three ways are related to the nature of the food itself, while the 

last two have to do with the time or manner in which it is consumed. Thus, one can commit

the sin of gluttony by eating too much food, by eating too early and eagerly, or by eating 

food that tastes very good. 

Children must be kept away from gluttony

When we consider the fact that gluttony is a sin and that this sin is especially powerful in 

inflaming sins of sensuality, it is no wonder that most teenagers fall into sins of impurity 

almost immediately when they reach the age of puberty. While they cannot be excused for 

their mortal sins, the parents who allow them to eat all kinds of dainties whenever they 

desire should of course also be castigated, since they are in a great part responsible for 

their child’s fall into moral ruin.

Young as well as old do not need to eat especially good or luxurious food, and pampering 

one’s child can only lead to moral ruin in the end. For just a few hundred years ago, most 

children would have been more than satisfied if they received a fruit as a dessert, since 



almost all were poor, and there is in truth no need for any cookies, coffee, candy, chips, 

sodas etc., which only harms the child in every possible way, both spiritually and 

physically. Indeed, so harmful are all of these dainties just mentioned, that the obesity 

problem in the western countries have reached alarming proportions because almost 

everyone consumes so much unnecessary desserts or candy etc.

St. Alphonsus: “As regards the food, it must be observed that nothing edifies the 

people so much as the mortification and the frugality of the missionaries, while on 

the contrary nothing scandalizes them more than when they see men treating 

themselves well in regard to eating and drinking. … Hence in our missions it is an 

established rule, that at dinner on days on which flesh-meat is allowed there is to be 

given only soup with boiled meat, and on fasting-days soup with another frugal 

portion; at supper, salad and other similar food, with a little cheese and fruit. Only 

on the last day, the day of the blessing, there may be more food, but never fowl, 

game, choice fish, pastry, or other sweetmeats.” (The complete ascetical works of 

St. Alphonsus, vol 15, p. 293)

If a parent wants his child to be saved, he needs to be firm and teach his child about the 

necessity of detachment from earthly things and mortification of his senses, keeping 

unnecessary pleasure and dainties away from him. In addition, he should tell his child the 

reason for this, that is, that eating all these things very often ends in evil attachments and 

“gives rise to blindness of mind, which excludes almost entirely the knowledge of spiritual 

things”, and that for many such a life ends in eternal damnation and torment in hell, as we 

can read of the rich glutton and Lazarus in the gospel (Luke 16:19-31). If he explains in 

detail the horrors of hell and how he must avoid it, the child will have an easier time 

accepting the change.

The Gospel of Barnabas explains Luke 16:19-31 thus:

The Gospel of Barnabas, Chapter 24: “Notable example how one ought to flee

from banqueting and feasting. Having said this, Jesus wept, saying: “Woe to 

those who are servants to their flesh, for they are sure not to have any good in the 

other life, but only torments for their sins. I tell you that there was a rich glutton 

who paid no heed to aught but gluttony, and so every day held a splendid feast. 

There stood at his gate a poor man by name Lazarus, who was full of wounds, and 

was fain to have those crumbs that fell from the glutton’s table. But no one gave 

them to him; nay, all mocked him. Only the dogs had pity on him, for they licked his

wounds. It came to pass that the poor man died, and the angels carried him to the 

arms of Abraham our father. The rich man also died, and the devils carried him to 



the arms of Satan; whereupon, undergoing the greatest torment, he lifted up his 

eyes and from afar saw Lazarus in the arms of Abraham. Then cried the rich man: 

“O father Abraham, have mercy on me, and send Lazarus, who upon his fingers may

bring me a drop of water to cool my tongue, which is tormented in this flame.” 

Abraham answered: “Son, remember that thou receivedst thy good in the other life 

and Lazarus his evil: wherefore now thou shalt be in torment, and Lazarus in 

consolation.” … “See then whether the poor are blessed,” said Jesus, “who have 

patience, and only desire that which is necessary, hating the flesh. O wretched they, 

who bear others to the burial, to give their flesh for food of worms, and do not learn 

the truth. So far from it that they live here like immortals, for they build great 

houses and purchase great revenues and live in pride.”

The Gospel of Barnabas, Chapter 25 “How one ought to despise the flesh, and

how one ought to live in the world. Then said he who writeth: “O master, true 

are thy words and therefore have we forsaken all to follow thee. Tell us then, how we

ought to hate our flesh: for to kill oneself is not lawful, and living we needs must 

give it its livelihood.” Jesus answered: “Keep thy flesh like a horse, and thou shalt 

live securely. For unto a horse food is given by measure and labour without 

measure, and the bridle is put on him that he may walk at thy will, he is tied up that 

he may not annoy anyone, he is kept in a poor place, and beaten when he is not 

obedient: so do thou, then, O Barnabas, and thou shalt live always with God. And be

not offended at my words, for David the prophet did the same thing, as he 

confesseth, saying: “I am as an horse before thee: and am always by thee.” Now tell 

me, whether is poorer he who is content with little, or he who desireth much? Verily 

I say unto you, that if the world had but a sound mind no one would amass anything

for himself, but all would be in common. But in this is known its madness, that the 

more it amasseth the more it desireth. And as much as it amasseth, for the fleshly 

repose of others doth it amass the same. Therefore let one single robe suffice for 

you, cast away your purse, carry no wallet, no sandals on your feet; and do not 

think, saying: “What shall happen to us?” but have thought to do the will of God, 

and he will provide for your need, insomuch that nothing shall be lacking unto you. 

“Verily I say unto you, that the amassing much in this life giveth sure witness of not 

having anything to receive in the other. For he that hath Jerusalem for his native 

country buildeth not houses in Samaria, for that there is enmity between these 

cities. Understand ye?” “Yea,” answered the disciples.”

Since we know that Our Lady revealed the horrors of Hell in a Revelation to the children of 

Fatima that were 7, 8, and 9 years old at the time, we can also know that Our Lord and Our

Lady wants us to tell our young ones about hell and its horrors. Nothing could be imagined

that will help a parent’s education and upbringing of a child more than over and over 



explaining to one’s child the horrible end in Hell of all disobedient and sinful children. 

“Tremble, yes, tremble, ye sinners; perhaps this very night, if you do not resolve to amend 

your life, God may permit death to surprise you, and you may die and be condemned to 

hell! . . . Continue, O obstinate sinner! continue to offend God. But remember: In the valley

of Josaphat I await you; there you will hear the sentence which Jesus Christ will pass upon 

you: Depart from me ye cursed into everlasting fire! . . . Who can tell? perhaps, my brother,

Death this night will come to thee.” (St. Alphonsus, Exhortations, The complete ascetical 

works of St. Alphonsus, vol 15, p. 100)

St. Alphonsus, On the Manner of Preaching: “I recommend you for the most 

part, in your sermons to speak of the last things death, judgment, hell, 

eternity, and the like; because the eternal truths make the deepest 

impression, and incline the heart to the love of virtue. I beg of you, 

repeatedly in your discourses to explain to the people the peace enjoyed by the soul 

that is in favor with God. … I entreat you also to speak often of the love that Jesus 

Christ has shown us in his Passion, in the institution of the most Holy Sacrament, 

and of the love we should bear in turn towards our most blessed Redeemer, by often

calling to mind those two great mysteries of love. I say this because few preachers, 

or at least too few, speak of the love of Jesus Christ; and it is certain that what is 

done solely through fear of punishment and not through love will be of short 

duration.” (The complete ascetical works of St. Alphonsus, vol 15, p. 59)

Mortification of the senses is obviously crucial for one’s spiritual advancement according 

to the unanimous teaching of the Fathers and the Saints, and subjugating and becoming a 

master over one’s own palate is certainly one of the most important things to strive for in 

this regard, in addition to chastity and humility. Hence, “The first thing you are to observe 

at table, is not to make known what you would like, accepting for the love of God the meats

which you do not relish, and depriving yourself of those which would be agreeable to your 

palate; you will observe besides a great modesty, recalling to your mind incessantly the 

presence of God, Whose service ought alone to occupy you. If you want anything, you will 

try to do without it, rejoicing interiorly at this privation; you will never be the first to 

commence eating; you will add nothing to season the meats which will be presented to you,

and eating without eagerness, you will occupy yourself with God.” (St. Alphonsus 

Rodriguez (1532-1617), The Life of Blessed Alphonsus Rodriguez, Lay-Brother of the 

Society of Jesus, p. 26)

“Gluttony is an inordinate love of eating and drinking. We are not forbidden to feel 

pleasure in either the one or the other; for it is by a wise foresight that God has seasoned 

with a feeling of gratification the use of the food necessary for preserving our health and 



life. But we abuse this blessing when we seek only the pleasure alone; we must eat and 

drink in order to live, and not to flatter sensuality. Our sole end should be to satisfy the 

wants of nature, that we may be enabled to fulfill our duties and serve God, according to 

the words of the Apostle: "Whether you eat, or drink, do all for the glory of God." If we 

wish to observe this precept of St. Paul, we must, in our repasts, think not of gratifying the 

body, but of following the order of God, who wills that we should preserve life. To seek only

the gratification of the senses is gluttony, a vice unworthy of man: it weighs down the soul, 

brutalizes the mind, ruins the health and shortens life.” (St. Jean-Baptiste de La Salle 

(1651-1719), A new treatise on the duty of a Christian towards God, Article 5)

The evil of lust makes man blind to spiritual things “while dulness of sense 

arises from gluttony”

Most men and women of the world do not recognize or know about the fact that sensual 

lusts (both for the married and the unmarried people alike) actually “gives rise to 

blindness of mind, which excludes almost entirely the knowledge of spiritual 

things, while dulness of sense arises from gluttony, which makes a man weak 

in regard to the same [spiritual] intelligible things.” (St. Thomas Aquinas) This 

fact also requires married people from not indulging too often in the marital act. For all 

who overindulge in the marital act will always experience a “blindness of mind” of 

spiritual things. So young as well as old must be kept away from impurity and gluttony, 

since both of these sins are very powerful in getting a person to abandon the faith and the 

moral life since the “blindness of mind” and “dulness of sense” undoubtedly will effect the 

minds of both young and old in a very detrimental way.

St. Thomas Aquinas explains: “Different causes produce different effects. Now Gregory 

says (Moral. xxxi, 45) that dulness of sense arises from gluttony, and that 

blindness of mind arises from lust… Now carnal vices, namely gluttony and lust, are 

concerned with pleasures of touch in matters of food and sex; and these are the most 

impetuous of all pleasures of the body. For this reason these vices cause man’s attention to 

be very firmly fixed on corporeal things, so that in consequence man’s operation in 

regard to intelligible things is weakened, more, however, by lust than by gluttony, 

forasmuch as sexual pleasures are more vehement than those of the table. Wherefore 

lust gives rise to blindness of mind, which excludes almost entirely the 

knowledge of spiritual things, while dulness of sense arises from gluttony, which 

makes a man weak in regard to the same [spiritual] intelligible things.” (Summa 

Theologica, Second Part of the Second Part, Q. 15, Art. 3, Second and Third Articles)

The Catholic Encyclopedia wrote the following when explaining what gluttony and 



spiritual gluttony is:

“The moral deformity discernible in this vice lies in its defiance of the order 

postulated by reason, which prescribes necessity as the measure of indulgence in 

eating and drinking. This deordination, according to the teaching of the Angelic 

Doctor, may happen in five ways which are set forth in the scholastic verse: "Prae-

propere, laute, nimis, ardenter, studiose" or, according to the apt rendering of 

Father Joseph Rickably: too soon, too expensively, too much, too eagerly, too 

daintily. Clearly one who uses food or drink in such a way as to injure his health or 

impair the mental equipment needed for the discharge of his duties, is guilty of the 

sin of gluttony... Such a temper of soul is equivalently the direct and positive 

shutting out of that reference to our last end [God and Salvation] which must be 

found, at least implicitly, in all our actions… St. John of the Cross, in his work "The 

Dark Night of the Soul" (I, vi), dissects what he calls spiritual gluttony. He explains 

that it is the disposition of those who, in prayer and other acts of religion, are always

in search of sensible sweetness; they are those who "will feel and taste God, as if he 

were palpable and accessible to them not only in Communion but in all their other 

acts of devotion." This he declares is a very great imperfection and productive of 

great evils.” (The Catholic Encyclopedia, "Gluttony," vol. 6, 1919)

In the Life of Saint Francis of Assisi, by Julian of Speyer, "His Keeping of Poverty, His 

Abstinence, and the Admirable Rigor of His Life; And How He Fled People’s Praise and 

Wished To Be Thought Of No Account," it says:

“What shall we say about delicate foods or the drinking of wine, or even the 

abundance of other cheap foods, since, on the very rare occasions he ate cooked 

foods, he mixed them with ashes or cold water and did not even drink enough 

water? For he claimed it was most difficult to satisfy need and not become a slave to 

pleasure. Quite often, when he was going around preaching penance, he took 

refreshment at the homes of secular people who invited him. On account of the 

words of the gospel about eating and drinking what was set before them, he would 

put his hand to his mouth, appearing to be eating the meat, but rarely tasting even a 

little bit of it, he would unobtrusively put the rest in his lap.

“It once happened that, because of an illness, he ate some chicken, but after his

strength returned, he strictly ordered one of the brothers to lead him through the 

center of the city of Assisi with a rope tied around his neck like a robber, and to cry 

out like the town cries: "Behold, Look at the glutton who has fattened himself with 

the flesh of poultry which he has, unknown to you, eaten in secret." It so happened 

that many, struck by this spectacle of remorse, lamented with tearful voice and 



proclaimed themselves most worthless for having given themselves to daily 

pleasures.” (Saint, 392-3 – The Life of Saint Francis, reprinted in Francis of Assisi, 

Early Documents: The Saint (New York, New City Press: 1999).

Question: Which are the most dangerous foods, substances or drinks that inflames lust that

one should abstain from if one wants to quench sexual temptations or desire?

Answer: Along with the world’s change in the last couple of hundred years, the foods and 

substances that men partake of has also changed drastically. However, there are some 

specific substances that have been proven to increase lust or sexual desire, and that are 

therefore more important to abstain from than other things. These substances obviously 

doesn’t work on all people in the same way, but as a general rule, scientific studies have 

verified that some substances are indeed more powerful to increase lust or sexual desire 

than others. Consequently, people who are having a hard time controlling their sexual lusts

should try to study about those foods and substances that they partake of, so that they may 

be able to exclude those foods that may be the cause of their temptations or sexual sins.

1) Caffeine is a commonplace stimulant drug, occurring both in nature as part of the 

coffee, tea, cacao and yerba mate plants, and as an additive in many consumer products, 

most notably beverages advertised as energy drinks (such as Red Bull). However, caffeine 

is also added to many sodas such as Coca-Cola and Pepsi; on the ingredients listing, it is 

designated as a flavoring agent.

Researchers say that caffeine is both addictive as well as that it enhances sexual arousal. 

Scientific studies have concluded that caffeine works by stimulating a person’s nerve 

endings, increasing blood flow, and thus as a result of this, increasing concupiscence and 

sexual desire. Sexual erection and blood flow is actually the same thing, and thus, it is 

common that a person who consumes caffeine feels more sexually tempted. A recent study 

found that female rats that got a shot of caffeine were more motivated to seek out sex than 

uncaffeinated animals. The researchers concluded caffeine enhances sexual arousal.

As if this was not enough, physical and psychological addiction can also result from 

caffeine intake. In an interview, Roland Griffiths, a professor in the departments of 

psychiatry and neuroscience at the Johns Hopkins School of Medicine, said that the 

studies had demonstrated that people who take in a minimum of one hundred milligrams 

of caffeine per day (about the amount in half a cup of coffee) can acquire a physical 

dependence that would trigger withdrawal symptoms that include headaches, muscle pain 

and stiffness, lethargy, nausea, vomiting, depressed mood, and marked irritability. 

Through his research, withdrawals occurred within 12 to 24 hours after stopping caffeine 



intake, but could last as long as nine days and caffeine consumers are more apt to consume

to waive off the withdrawal symptoms instead of to enjoy the product. Although its 

mechanism of action is somewhat different to that of cocaine or the amphetamines, for 

example, it nonetheless creates a similar pattern of dependence. When the drug wears off, 

the brain will release less than the usual level of neurotransmitters, in order to compensate

for depletion. Due to this effect, users of caffeine will often be tempted to re-dose in order 

to avoid the “crash”.

With repetitive use, physical dependence or addiction are likely to occur. Also, the 

stimulatory effects of caffeine are substantially reduced over time, a phenomenon known 

as a tolerance. Tolerance develops quickly to some (but not all) effects of caffeine, 

especially among heavy coffee and energy drink consumers. Some coffee drinkers develop 

tolerance to its sleep-disrupting effects, but others apparently do not.

Withdrawal symptoms – including headache, irritability, inability to concentrate, 

drowsiness, insomnia, and pain in the stomach, upper body, and joints – may appear 

within 12 to 24 hours after discontinuation of caffeine intake, peak at roughly 48 hours, 

and usually last from 2 to 9 days. In prolonged caffeine drinkers, symptoms such as 

increased depression and anxiety, nausea, vomiting, physical pains and intense desire for 

caffeine containing beverages are also reported. Peer knowledge, support and interaction 

may aid withdrawal; prayer, and especially the Rosary, definitely aid against withdrawal 

symptoms.

The most common foods or substances that people use to consume caffeine are: coffee, tea,

carbonated beverages like Coca-Cola and Power Drinks etc., and chocolate or cacao.

2) Chocolate or Cacao also contains caffeine as an active substance, as well as many 

other substances that increase sexual arousal. While Cacao contains less caffeine than 

coffee or tea, the caffeine consumed can still many times be greater than in coffee or tea 

since the amount that people normally use of cacao is greater. Italian scientists found that 

women who had a daily chocolate treat reported higher sexual desire than those who did 

without. Chocolate contains phenylethylamine (PEA), which triggers the release of feel-

good dopamine in the brain and is released naturally during sex. Chocolate or Cacao 

also contains the stimulant called Theobromine. Theobromine poisoning may result from 

the chronic or acute consumption of large quantities, especially in the elderly.

While theobromine and caffeine are similar in that they are related alkaloids, theobromine 

has a lesser impact on the human central nervous system than caffeine. However, 

theobromine stimulates the heart to a greater degree. While theobromine is not as 
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addictive as caffeine, it has been cited as possibly causing addiction to chocolate. 

Theobromine has also been identified as one of the compounds contributing to chocolate’s 

reputed role as an aphrodisiac. As with caffeine, theobromine can cause sleeplessness, 

tremors, restlessness, anxiety, as well as contribute to increased production of urine, 

causing dehydration. Additional side effects include loss of appetite, nausea, vomiting and 

even problems during pregnancy. 

3) Alcohol or Wine: A recent study in the Journal of Sexual Medicine found that women

who drank 1 to 2 glasses of red wine had increased sexual desire and functioning than 

people who do not drink at all. There was no additional benefit to drinking more than two 

glasses. Compounds in red wine like flavonoids may improve sexual functioning by 

increasing blood flow to key areas of the body.

Speaking on the inherent dangers of a “body heated with drink”, St. Jerome writes: “When 

the body is heated with drink it soon boils over with lust. Wine drinking means self-

indulgence, self-indulgence means sensual gratification, sensual gratification means a 

breach of chastity. He that lives in pleasure is dead while he lives, [1 Tim. 5:6] and he that 

drinks himself drunk is not only dead but buried. One hour’s debauch makes Noah uncover

his nakedness which through sixty years of sobriety he had kept covered. [Gen. 9:20-21] 

Lot in a fit of intoxication unwittingly adds incest to incontinence, and wine overcomes the 

man whom Sodom failed to conquer [Gen. 19:30-38].” (Letters of St. Jerome, Letter LXIX, 

To Oceanus, A.D. 397)

4) Tobacco or Nicotine: While tobacco does not directly increase sexual desire, 

dependence on or addiction to this drug creates a pleasure seeking mindset in an 

individual, and this mindset of always seeking after pleasures is the exact cause of why so 

many people commits sexual sins of various sorts. Smoking in very small amounts once in 

a while is probably not a sin, but smoking habitually or regularly in such a way that one 

gets addicted to cigarettes is a sin, and it definitely cuts out graces from people’s lives. We 

don’t see how those who smoke habitually, for example throughout the day, would be any 

different from people who eat candy all day and thus try to constantly gratify themselves in

that way. The only thing different with smoking compared to candy is that the effect and 

addictive properties of the cigarette is much stronger than candy, thus making it a very 

strong drug in comparison to candy. This is not even to get into the issue that we now 

know it’s horrible for health and leads to death. People who are smokers are giving a 

horrible example to other people, tempting them to start smoking cigarettes which is 

highly addictive and lethal. Smoking is so addictive that medical scientists have compared 

the addiction to heroin addiction. Most people who get addicted to cigarettes will never be 

able to stop and will be life long slaves under a most filthy, evil and grace diminishing 



habit.

St. Francis of Assisi was well aware of the truth that seeking pleasure corrupts the soul. St. 

Francis used to put ashes in his food in order to make it taste bad, since he understood that

the five senses and the search to gratify them made the soul weaker. Someone might ask: 

“Does that mean that eating good things is a sin?” The answer is of course that eating good 

things in itself is no sin. However, one should definitely try to avoid all things that are tasty

and addictive, such as superfluous and tasty foods, meats, beverages, cigarettes, candy, 

chips, cakes, spices, sauces, dressings, etc. The reason why man should do his utmost to 

avoid pleasurable things is because the five senses of man, after the fall, was corrupted by 

self-love and self-gratification. That’s precisely why countless of saints have refused to eat 

foods that are superfluous or that tastes good. However, no one should get the idea that it’s

sinful to eat good foods, but understand that people who always want to eat these foods 

will fall into sin, for gluttony and lack of moderation is certainly sinful.

Hell is too long and life is too short to pander to your five senses, that’s for sure! The fight 

or battle we humans have to endure in this life is this: either we choose to gratify our 

senses in this life, and endure an eternal torment in Hell, or we chose to wait in patience 

for the brief second of this earthly life to end, and then enter into an eternal bliss and joy in

Heaven.

In conclusion, there are probably countless kinds of foods, drinks or substances that 

increases lust and sexual desire that have not been mentioned here. Eating too much food 

and spicy and fatty food will also many times lead to sexual temptations. So it is imperative

to always be thoughtful when eating and resist the inclination to overeat. Thus, if a person 

suffers from temptations or have fallen into sexual sins and they realize that their lust is 

increased by consumption of certain foods or drinks, they should then abstain from them. 

They should also study and research the foods they eat if they suspect that what they eat 

are contributing to their falls or temptations. This could either be done through trying to 

abstain from some of the suspected substances, or through reading articles and books 

about the foods one eat.

As a general rule, abstinence from foods that are not necessary for our survival or fasting 

by eating simple food like bread, rice or vegetables two times a day along with praying the 

Rosary and reading spiritual books will many times help to alleviate the temptations of a 

person.

The practice of fasting is essential to learn to conquer the sin of gluttony as well as other 

sins, principally the sin of lust. St. Jerome taught that fasting is a tool for preventing the 



commission of sexual sins:

“When Elijah, in his flight from Jezebel, lay weary and desolate beneath the oak, 

there came an angel who raised him up and said, "Arise and eat." And he looked, 

and behold there was a cake and a cruse of water at his head. [1 Kings xix. 4-6] Had 

God willed it, might He not have sent His prophet spiced wines and dainty dishes 

and flesh basted into tenderness? When Elisha invited the sons of the prophets to 

dinner, he only gave them field-herbs to eat; and when all cried out with one voice: 

"There is death in the pot," the man of God did not storm at the cooks (for he was 

not used to very sumptuous fare), but caused meal to be brought, and casting it in, 

sweetened the bitter mess [2 Kings iv. 38-41] with spiritual strength as Moses had 

once sweetened the waters of Mara. [Exod. xv. 23-25] Again, when men were sent to

arrest the prophet, and were smitten with physical and mental blindness, that he 

might bring them without their own knowledge to Samaria, notice the food with 

which Elisha ordered them to be refreshed. "Set bread and water," he said, "before 

them, that they may eat and drink and go to their master." [2 Kings vi. 18-23] And 

Daniel, who might have had rich food from the king’s table, [Dan. i. 8] preferred the 

mower’s breakfast, brought to him by Habakkuk, [Bel. 33-39] which must have been

but country fare. He was called "a man of desires," [Dan. ix. 23] because he would 

not eat the bread of desire or drink the wine of concupiscence.

“There are, in the Scriptures, countless divine answers condemning gluttony 

and approving simple food. But as fasting is not my present theme and an adequate 

discussion of it would require a treatise to itself, these few observations must suffice 

of the many which the subject suggests. By them you will understand why the first 

man, obeying his belly and not God, was cast down from paradise into this vale of 

tears; [Ps. lxxxiv. 6] and why Satan used hunger to tempt the Lord Himself in the 

wilderness; [Matt. iv. 2, 3] and why the apostle cries: "Meats for the belly and the 

belly for meats, but God shall destroy both it and them;" [1 Cor. vi. 13] and why he 

speaks of the self-indulgent as men "whose God is their belly." [Phil. iii. 19] For men

invariably worship what they like best. Care must be taken, therefore, that 

abstinence may bring back to Paradise those whom satiety once drove out.

“You will tell me, perhaps, that, high-born as you are, reared in luxury and 

used to lie softly, you cannot do without wine and dainties, and would find a stricter 

rule of life unendurable. If so, I can only say: "Live, then, by your own rule, since 

God’s rule is too hard for you." Not that the Creator and Lord of all takes pleasure in 

a rumbling and empty stomach, or in fevered lungs; but that these are indispensable

as means to the preservation of chastity. Job was dear to God, perfect and upright 

before Him; [Job ii. 3] yet hear what he says of the devil: "His strength is in the loins

[sexual desire], and his force is in the navel [desire for food]" [Job xl. 16].” (St. 

Jerome, Letter XXII, To Eustochium, Section 9-11, A.D. 384)



St. Jerome further adds: “And yet after the Saviour had fasted forty days, it was through 

food that the old enemy laid a snare for Him, saying, “If thou be the Son of God, command 

that these stones be made bread.” (St. Matt. 4:3) Under the Law, in the seventh month 

after the blowing of trumpets and on the tenth day of the month, a fast was proclaimed for 

the whole Jewish people, and that soul was cut off from among his people which on that 

day preferred self-indulgence to self-denial. (Lev. 23:27-29) In Job it is written of 

behemoth that “his strength is in his loins, and his force is in the navel of his belly.” (Job 

40:16) Our foe uses the heat of youthful passion to tempt young men and maidens and 

“sets on fire the wheel of our birth.” (James 3:6) He thus fulfills the words of Hosea, “they 

are all adulterers, their heart is like an oven” (Hosea 7:4); an oven which only God’s mercy 

and severe fasting can extinguish.” (The Letters of St. Jerome, Letter CXXX, Section 10, 

vol. 6, pp. 266-267, Nicene and Post-Nicene Fathers, Second Series)

St. John Climacus calls gluttony “the prince of the passions.” He said that when one sits 

down to eat, one should think about death and the last judgment: “The fallen Lucifer is the 

prince of demons, and gluttony is the prince of the passions. So when you sit at a well-

laden table, remember death and remember judgment, and even then you will manage to 

restrain yourself a little.” Like St. Jerome, St. John Climacus encouraged the use of fasting 

as a tool for overcoming lust: “To fast is to do violence to nature. It is to do away what 

whatever pleases the palate. Fasting ends lust, roots out bad thoughts, frees one from evil 

dreams.” (The Ladder of Divine Ascent, "Step 14: On Gluttony," by St. John Climacus, p. 

169)

Overeating leads to lust which, in turn, leads to other sexual sins, such as fornication and 

adultery. St. Maximos the Confessor called gluttony “greed. . . because this is the mother 

and nurse of unchastity.” (First Century on Love, Section 84, by St. Maximos the 

Confessor, The Philokalia, vol. 2, p. 63)

St. Augustine also knew very well how food could effect our sensuality, which is why he 

taught that one should be very careful what or in what measure one eat. “You have taught 

me to approach the consumption of food as I would medicine.” (St. Augustine, 354-430 

A.D., Quoted in De Malo by St. Thomas Aquinas) Why should one eat food as though it is 

medicine? There are two main reasons for this. The first is that one takes the medicine in 

very well measured portions, thus always being sure that there is not too little or too much 

of medicine to injure the body. In the same way, we should also carefully measure our 

portions of food in order to never eat more than what is necessary for our life and well 

being. Following this first advice is crucial in the war against the devil, for the devil fears 

resolute souls who adopt rules to chasten their flesh, and he knows that such a person, if he



perseveres to the end, will be able to bring many other souls with him to heaven. That is 

why the devil in a special way wars against beginners in the spiritual life who have chosen 

to take up the fight against him through self-restraint, penances and mortifications. Since 

most spiritual practices are harder to perform in the beginning (since one is unaccustomed

to performing them and untaught in the way on how to deal with them), the devil also uses 

this opportunity to try to persuade and talk the soul out of doing this or that penance or 

mortification, whispering in his or her ear that it is all in vain, that we have no strength to 

carry it out, and that no amount of penance or mortification will effect our spiritual welfare

in the end. But if we wish to be perfect, we must realize that: “Temperance requires that 

people should only eat at regular hours, if it be at all possible.” (Blessed Peter Julian 

Eymard, 1811-1868 A.D.)

The second reason why we should always eat food as though it is medicine, is because one 

does not eat medicine because of its taste, but only because of its effects in sustaining the 

health of the body. In the same way, we should never eat food for the purpose of satisfying 

our palate, but should view every portion of food we partake of as medicine, while ignoring 

the promptings of the flesh and of the devil who tempts us to indulge ourselves, sharply 

rebuking our flesh when it tries to allure and tempt us with all the different delicacies that 

one has now left behind for the perfect and pure love of God.

St. Jean-Baptiste de La Salle (1651-1719): “If it be the duty of a Christian to pray to 

God before meals, he is not less bound to thank him after having made use of the 

gifts which came from his bountiful hand. It is, therefore, necessary to make, after 

every meal, a short but fervent act of thanksgiving.” (Duty of a Christian towards 

God, Chapter 7)

Question: Are vanity and sexual desire connected to each other in any way?

Answer: Yes, vanity and sexual desire are two disorders that are directly and heavily 

connected to one another. This is because vain practices such as the use of makeup and 

immodest clothing inflame the flesh to sexual desire. Not only the user will be inflamed to 

sensuality by these vain practices, but also those people who observe them, will be 

inflamed to sensuality through their immoral and disgusting behavior.

Our Lady of Fatima: “The sins of the world are too great! The sins which lead most 

souls to hell are sins of the flesh! Certain fashions are going to be introduced 

which will offend Our Lord very much. Those who serve God should not 

follow these fashions. The Church has no fashions; Our Lord is always 

the same. Many marriages are not good; they do not please Our Lord and are not 



of God.”

According to modern-day “Catholics” who know nothing about the Catholic faith and the 

teachings of the saints, current modern-day fashion in which women dress like men or 

with revealing and tight clothing showing off their womanly form (even if modestly) is not 

offensive to God. Well, they are completely wrong.

St. Clement of Alexandria, Father of the Church, On Clothes (c. 198 A.D.): 

“Luxurious clothing that cannot conceal the shape of the body is no more a covering.

For such clothing, falling close to the body, takes its form more easily, and adhering 

as it were to the flesh, receives its shape, and marks out the woman’s figure. As a 

result, the whole make of the body is visible to spectators, although they cannot see 

the body itself.” (The Instructor or The Paedagogus, Book II, Chapter XI)

How did most Catholic women, and even pagans and infidels, dress before our time? The 

answer is that they all dressed more like how nuns are dressed, that is, they were using a 

long dress totally covering their behind, front and legs down to the ankle and up to the 

waist with no tight fitting, visible parts shown whatsoever below the waist. And above 

the waist were usually worn – not some insignificant, small, thin shirt or “covering” as 

most women use today, showing of their whole womanly form, even if not revealing any 

flesh – but rather a significant, thick, long shirt that covers the womanly figure, the arms 

down to the wrist, shoulders and neck. Neither did these dresses or shirts end visibly at the

waist, thus inviting curious, immodest thoughts or revealing any flesh or worse as modern 

day shirts, dresses, skirts and pants do, but these skirts or dresses were usually one part of 

the whole dress, or worn in such a way as to invite no thoughts. Such dresses are totally 

without guilt. Everything else will at least have some fault. In general, the more the 

clothing reveals flesh and the bodily form, the more sinful it becomes. Not only did most 

women dress in such a good way before our modern time, but all women also wore a head 

covering in the Church, and a large portion of the women also wore it in everyday 

occasions.

Considering how most western woman dress today, it’s safe to say that many of them in 

fact dress in a mortally sinful fashion. A woman that does not desire to be lusted after by 

others and who do not want to give others an occasion of falling into sin, will of course 

never dress in a sensual or immodest way. Indeed, very few people today dress without any

guilt at all. But amongst the few who do, most of them are definitely found amongst the 

pagans, infidels and idolaters, and especially in the poorer countries.

In St. Bridget’s Revelations, Jesus Christ gives us a perfect description of how sensual and 



vain people are handed over to the devil for their sins. The following revelation is very 

revealing. In it one will see Jesus complaining about the bad will and sinful lifestyle of 

obstinate, evil sinners that are lustful and vain; and how He threatens them with eternal 

punishments; and how he lovingly encourages them to repentance. One will notice from 

the introduction of this Revelation that these things mentioned by Jesus Christ are serious 

matters and not just some trifling scruples as most peopled indeed look upon these sins 

today. That is also why Our Lord appears in the revelation as if revealing a “hidden” truth 

lost to mankind—a truth that was fervently prayed for by God’s servants to be shown to the

sinful people for their amendment.

To a person who was wide awake at prayer and absorbed in contemplation – and 

while she was in a rapture of mental elevation – Jesus Christ appeared; and He 

said to her this: “Hear, O you to whom it has been given to hear and see spiritual 

things; and be diligently attentive; and in your mind beware in regard to those 

things that you now will hear and that in my behalf you will announce to the 

nations… for these things that you are now going to hear are being shown to you not 

only for your own sake, but also because of the prayers of my friends.

“For some of my chosen friends in the Neapolitan citizenry have for many 

years asked me with their whole heart – in their prayers and in their labors on 

behalf of my enemies living in the same city – to show them some grace through 

which they could be withdrawn and savingly recalled from their sins and abuses. 

Swayed by their prayers, I give to you now these words of mine; and therefore 

diligently hear the things that I speak.

“I am the Creator of all and Lord over the devils as well as over the angels, and 

no one will escape my judgment. … But what are those human beings who are my 

enemies doing to me now? In truth, they have contempt for my precepts; they cast 

me out of their hearts like a loathsome poison; indeed, they spit me out of their 

mouths like something rotten; and they abhor the sight of me as if I were a leper 

with the worst of stenches. But the devil and his works they embrace in their every 

affection and deed. For they bring him into their hearts, doing his will with delight 

and gladness and following his evil suggestions. Therefore, by my just judgment 

they shall have their reward in hell with the devil eternally without end. And for the 

lust with which they burn like senseless animals, they will never be admitted to the 

sight of my face but will be separated from me and deprived of their inordinate will.

“Moreover, know that just as all mortal sins are very serious, so too a venial sin

is made mortal if a human being delights in it with the intention of persevering. 

Wherefore, know that two sins, which I now name to you, are being practiced and 

that they draw after them other sins that all seem as if venial. But because the 

people delight in them with the intention of persevering, they are 



therefore made mortal.

“… The first of the two sins is that the faces of rational human 

creatures are being painted with the various colors with which 

insensible images and statues of idols are colored so that to others, 

these faces may seem more beautiful than I made them. The second sin 

is that the bodies of men and women are being deformed from their 

natural state by the unseemly forms of clothing that the people are 

using. And the people are doing this because of pride and so that in their

bodies they may seem more beautiful and more lascivious than I, God, 

created them. And indeed they do this so that those who thus see them 

may be more quickly provoked and inflamed toward carnal desire.

“Therefore, know for very certain that as often as they daub their 

faces with antimony and other extraneous coloring [makeup], some of 

the infusion of the Holy Spirit is diminished in them and the devil draws

nearer to them. In fact, as often as they adorn themselves in disorderly 

and indecent clothing and so deform their bodies, the adornment of 

their souls is diminished and the devil’s power is increased.

“O my enemies, who do such things and with effrontery commit other sins 

contrary to my will, why have you neglected my passion; and why do you not attend 

in your hearts to how I stood naked at the pillar, bound and cruelly scourged with 

hard whips, and to how I stood naked on the cross and cried out, full of wounds and 

clothed in blood? And when you paint and anoint your faces, why do you not look at 

my face and see how it was full of blood? You are not even attentive to my eyes and 

how they grew dark and were covered with blood and tears, and how my eyelids 

turned blue.

“Why too do you, not look at my mouth or gaze at my ears and my beard and 

see how they were aggrieved and were stained with blood? You do not look at the 

rest of my limbs, monstrously wounded by various punishments, and see how I 

hung black and blue on the cross and dead for your sake. And there, derided and 

rejected, I was despised by all in order that, by recalling these things and attentively 

remembering them, you might love me, your God, and thus escape the devil’s 

snares, in which you have been horribly bound.

“However, in your eyes and hearts, all these things have been forgotten and 

neglected. And so you behave like prostitutes, who love the pleasure and delight of 

the flesh, but not its offspring… so that without losing their fleshly pleasure and 

further wicked delight [by bearing children and living chastely], they may thus be 

always absorbed in their lust and their foul carnal intercourse. This is how you 

behave.

“… But when you feel, in your hearts, any knock of an inpouring – namely of 



my Spirit – or any compunction; or when, through hearing my words, you conceive 

any good intention, at once you procure spiritually, as it were, an abortion, namely, 

by excusing your sins and by delighting in them and even by damnably willing to 

persevere in them. For that reason, you do the devil’s will, enclosing him in your 

hearts and expelling me in this contemptible way. Therefore, you are without me, 

and I am not with you. And you are not in me but in the devil, for it is his will and 

his suggestions that you obey.

“And so, because I have just spoken my judgment, I shall also now speak my 

mercy. My mercy, however, is this: namely, that none of my very enemies is so 

thorough or so great a sinner that my mercy would be denied him if he were to ask 

for it humbly and wholeheartedly. Wherefore, my enemies must do three things if 

they wish reconcile themselves to my grace and friendship. The first is that with all 

their heart they repent and have contrition because they have offended me, their 

Creator and Redeemer. The second thing is confession – clean, frequent, and 

humble – which they must make before their confessor.

“And thus let them amend all their sins by doing penance and making 

satisfaction in accord with that same confessor’s council and discretion. For then I 

shall draw close to them, and the devil will be kept far away from them. The third 

thing is that after they have thus performed these things with devotion and perfect 

charity, they are to go to communion and receive and consume my Body with the 

intention of never falling back into former sins but of persevering in good even to 

the end.

“If anyone, therefore, amends his life in this manner, at once I will run out to 

meet him as a loving father runs to meet his wayward son; and I will receive him 

into my grace more gladly than he himself could have asked or thought. And then I 

will be in him, and he in me; and he shall live with me and rejoice forever. But upon 

him who perseveres in his sins and malice my justice shall indubitably come. For 

when the fisherman sees the fish in the water playing in their delight and 

merriment, even then he drops his hook into the sea and draws it out, catching the 

fish in turn and then putting them to death – not all at once, but a few at a time – 

until he has taken them all.

“This is indeed what I shall do to my enemies who persevere in sin. 

For I shall bring them a few at a time to the consummation of the 

worldly life of this age in which they take temporal and carnal delight. 

And at an hour that they do not believe and are living in even greater 

delight, I shall then snatch them away from earthly life and put them to 

eternal death in a place where they will nevermore see my face because 

they loved to do and accomplish their inordinate and corrupted will 

rather than perform my will and my commandments.” (St. Bridget’s 

Revelations, Book 7, Chapter 27)



The Holy Bible, of course, confirms that all vanity such as the use of makeup and 

extravagant adornment must be avoided.

1 Peter 3:1-5 “In like manner also let wives be subject to their husbands: that if any 

believe not the word, they may be won without the word, by the conversation of the 

wives. Considering your chaste conversation with fear. Whose adorning let it 

not be the outward plaiting of the hair, or the wearing of gold, or the 

putting on of apparel: But the hidden man of the heart in the incorruptibility of a

quiet and a meek spirit, which is rich in the sight of God. For after this manner 

heretofore the holy women also, who trusted in God, adorned themselves, being in 

subjection to their own husbands.”

1 Timothy 2:9-10 “In like manner women also in decent apparel: adorning 

themselves with modesty and sobriety, not with plaited hair, or gold, or pearls, or 

costly attire, But as it becometh women professing godliness, with good works.”

Haydock Commentary explains 1 Peter 3:1-5: “Ver. 1. Let wives, &c. In the first six verses 

he gives instructions to married women. 1. By their modest and submissive dispositions to 

endeavour to gain and convert their husbands, shewing them such a respect as Sara did, 

(whose daughters they ought to esteem themselves) who called Abraham her lord, or 

master; (Gen. xviii. 12.) 2. To be modest in their dress, without vanity; 3. That women take 

the greatest care of the hidden man, i.e. of the interior disposition of their heart, which he 

calls the incorruptibility of a quiet and a meek spirit; 4. Not fearing any trouble, when 

God’s service or the duty to their husbands require it (Witham).”

Haydock Commentary explains 1 Timothy 2:8-10: “How beautifully does St. Paul teach 

that modesty and chastity are the greatest ornaments of the female sex, not only in the 

sight of God and of Angels, but also of men, who although by their own neglect they have 

not always grace and courage sufficient to be virtuous themselves, cannot help admiring 

virtue wherever they see it in others. Even the pagan fully acknowledges the native 

attractions of virtue. Virtus per se placet: Virtue pleases with unborrowed charms.”

Most couples who sin in the marital act undoubtedly also fall for the sins of vanity, 

immodest clothing and use of makeup condemned by Jesus Christ, the Saints and the Holy

Bible shown above because these people are really lovers of the flesh, and not of God. 

Furthermore, we could also clearly see in the above Revelation how those people who 

commit sins of vanity in fact are diminishing in their love of God, and beauty of soul, and 

that they in fact are handed over to the devil for their sins: “some of the infusion of the 



Holy Spirit is diminished in them and the devil draws nearer to them.” This is important 

to consider, for as often as people commit any sin, such as when married spouses go 

further than what is permitted (non-sinful) in the procreative act, they always commit sin, 

and will thus, as a consequence, always be drawing closer to the Devil.

Our Lord Jesus Christ further teaches us that all people who vainly use makeup or 

immodest, vain and tight clothing will be especially tormented for every single person that 

have seen them or followed their example in their entire life, unless they amend before the 

moment of their death, which is, sad to say, impossible to know when it will be. That can 

be thousands and thousands of people executing vengeance on you in Hell for all eternity!

St. Bridget of Sweden (1303-1373), on a revelation of a soul suffering in 

purgatory: “Happily, before death I confessed my sins in such dispositions as to 

escape Hell, but now I suffer here [in purgatory] to expiate the worldly life that my 

mother did not prevent me from leading! …this head, which loved to be adorned, 

and which sought to draw the attention of others, is now devoured with flames 

within and without, and these flames are so violent that every moment it seems to 

me that I must die. These shoulders, these arms, which I loved to see admired, are 

cruelly bound in chains of red-hot iron. These feet, formerly trained for the dance, 

are now surrounded with vipers that tear them with their fangs and soil them with 

their filthy slime; all these members which I have adorned with jewels, 

flowers, and diverse of other ornaments, are now a prey to the most 

terrible torture.” (Immodesty Satan’s Virtue, p.78 quoting Purgatory, Thomas W.

Petrisko)

And in another frightful revelation of a vain soul in St. Bridget’s Revelations, we read that 

Lady Bridget:

“… saw a soul being led to the Judge [Jesus Christ]… and she [the soul] said: ‘I had 

almost no love for God: That is why I did so little good.’ An immediate reply was 

made to her from the book: ‘That is why it is just for you to approach closer to the 

devil than to God, because the devil lured and enticed you to himself with his 

temptations.’

“The soul replied: ‘I understand now that everything I did was done on the 

promptings of the devil.’ A reply was made from the book: ‘Justice dictates that it is 

the devil’s right to repay your accomplishments with pain and punishment.’ The 

soul said: ‘From head to heel there was nothing I did not dress with pride. Some of 

my vain and proud manners I invented myself, others I just followed according to 

the custom of my native land. I washed my hands and face not only in order to be 



clean but also to be called beautiful by men.’ A reply was made from the book: 

‘Justice says that it is the devil’s right to repay you for what you have earned, since 

you dressed and adorned yourself as he inspired and told you to do.’

“… The soul said: ‘I enjoyed it immensely when many people took 

after my example and noticed what I did and copied my manners.’ A 

reply was made from the book: ‘Hence, it is just that everyone caught in 

the sin for which you are about to be punished should also suffer the 

same punishment and be brought to you.   Then your pain will be 

increased each time someone comes who copied your fashions  .’

“After these words, it seemed to me as though a chain was wound about her 

head like a crown and then tightened so hard that the front and back of her head 

were joined together. Her eyes fell out of their sockets and dangled by their roots at 

her cheeks. Her hair looked like it had been scorched by flames, and her brains were

shattered and flowed out through her nostrils and ears.

“Her tongue was stretched out and her teeth pressed in. Her arms were twisted

like ropes and their bones broke. Her hands, with their skin peeled off, were 

fastened to her throat. Her breast and belly were bound so hard with her back that 

her ribs were broken and her heart spilled out together with all her entrails; her 

thighs dangled at her flanks, and their broken bones were being pulled out just like a

thin thread is used to thread a needle.” (The Revelations of St. Bridget of Sweden, 

Book 4, Chapter 51)

What a horror! People need to let this fact sink through their heads before they put on 

makeup and lascivious clothing the next time, for it might in fact be the last time they are 

allowed to deceive and tempt others through their vanity before their vain and ungodly life 

ends in an accident or some other horrible event. It is imperative for all to understand and 

recognize that vanity is a sin and that God will judge all who are vain—like people who use 

makeup or revealing or tight clothing. “Either we must speak as we dress, or dress as we 

speak. Why do we profess one thing and display another? The tongue talks of chastity, but 

the whole body reveals impurity.” (St. Jerome, Father and Doctor of the Church)

St. Cyprian, Bishop of Carthage, Father of the Church (De Habit. Virg.): “I hold that 

not only virgins and widows, but also wives and all women without exception, 

should be admonished that nowise should they deface God’s work and fabric, the 

clay that He has fashioned, with the aid of yellow pigments, black powders or rouge, 

or by applying any dye that alters the natural features. . . They lay hands on God, 

when they strive to reform what He has formed. This is an assault on the Divine 

handiwork, a distortion of the truth. Thou shalt not be able to see God, having no 

longer the eyes that God made, but those the devil has unmade; with him shalt thou 



burn on whose account thou art bedecked.” (Quoted by St. Thomas Aquinas, Doctor

of the Church, in the Summa Theologica, Second Part of the Second Part, Q. 169, 

Art. 2)

St. Ambrose, Archbishop of Milan, Father and Doctor of the Church: “Is anything so

conducive to lust as with unseemly movements thus to expose in nakedness those 

parts of the body which either nature has hidden or custom has veiled, to sport with 

the looks, to turn the neck, to loosen the hair? Fitly was the next step an offense 

against God. For what modesty can there be?” (Concerning Virgins, Book III, 

CHAPTER VI.)

Other people being consumed by and spurred to vanity by the Devil also color their hair or 

their nails, but this is a lying counterfeit and is always unlawful to do. “Whose adorning let

it not be the outward plaiting of the hair, or the wearing of gold, or the putting on of 

apparel...” (1 Peter 3:3)

St. Anthony Mary Claret, Archbishop of Santiago and Missionary: “Now, observe, 

my daughter, the contrast between the luxurious dress of many women, and the 

raiment and adornments of Jesus… Tell me: what relation do their fine shoes bear 

to the spikes in Jesus’ Feet? The rings on their hands to the nails which perforated 

His? The fashionable coiffure to the Crown of Thorns? The painted face to That 

covered with bruises? Shoulders exposed by the low-cut gown to His, all striped 

with Blood? Ah, but there is a marked likeness between these worldly women and 

the Jews who, incited by the Devil, scourged Our Lord! At the hour of such a 

woman’s death, I think Jesus will be heard saying: ‘Cujus est imago haec... of whom 

is she the image?’ And the reply will be: ‘Demonii... of the Devil!’ Then He will say: 

‘Let her who has followed the Devil’s fashions be handed over to him; and to God, 

those who have imitated the modesty of Jesus and Mary.’”

St. Anthony Mary Claret relates in his own autobiography that Our Lord told him he is the 

Eagle of Apocalypse 8:13, flying in mid-heaven, crying in a loud voice of the chastisements 

to come; he mentioned the scourge and spread of three things 1.) Protestantism and 

Communism, 2.) the four archdemons that will make fearful inroads – love of pleasure, 

love of money, independence of mind, independence of the will, 3.) the great wars and 

their consequences. He died at the First Vatican Council of a heart attack because of the 

heresies people tried to introduce.

The divine authority of God’s word demands that you always dress humbly by not wearing 

tight clothes that show your breasts or your behind or by showing too much skin that leads 



to temptation; and that you also abstain from using any kind of makeup, jewelry, and 

accessories (except for Rosaries or Brown Scapulars and the like which is a very great way 

to protect oneself against the Devil) in order not to give a bad example or tempt your 

neighbor into carnal lust and sin: “If you desire to be one of the faithful and to please the 

Lord, O wife, do not add adornments to your beauty, in order to please other men. Do not 

wear fine embroidery, garments, or shoes, to entice those who are allured by such things. It

may be that you do not do these wicked things for the purpose of sinning yourself — but 

only for the sake of adornment and beauty. Nevertheless, you still will not escape future 

punishment for having compelled another to look so close at you as to lust after you.” 

(Apostolic Constitutions of the Holy Apostles, 375 A.D.)

Again, as we saw above, every single person you have ever deceived and tempted with your 

immodest appearance, will demand that God executes his righteous vengeance on you, 

since you tempted them into vanity and lustful thoughts.

That of course means you cannot go and bathe in public since that would be even more 

immodest and immoral! The world has indeed changed very much the last 100-200 years; 

yet, no one should think that he could do these things just because they are universally 

accepted. Do you want to go with the majority? Then, sadly, Hell awaits you for all eternity!

St. Clement of Alexandria, Father of the Church, On Public Modesty: “But by no 

manner of means are women to be allotted to uncover and exhibit any part of their 

person, lest both fall -- the men by being excited to look, the women by drawing on 

themselves the eyes of the men. But always must we conduct ourselves as in the 

Lord’s presence… [Again] On no account must a woman be permitted to show a man

any portion of her body naked, for fear lest both fall: the one by gazing eagerly, the 

other by delighting to attract those eager glances.” (The Paedagogus or The 

Instructor, Book II, Chapter II)

St. Cyprian of Carthage, Father of the Church, On Public Bathing: “But what of 

those who frequent promiscuous baths; who prostitute to eyes that are curious to 

lust, bodies that are dedicated to chastity and modesty? They who disgracefully 

behold naked men, and are seen naked by men, do they not themselves afford 

enticement to vice, do they not solicit and invite the desires of those present to their 

own corruption and wrong? "Let every one," say you, "look to the disposition with 

which he comes thither: my care is only that of refreshing and washing my poor 

body." That is the kind of defense that does not clear you, nor does it excuse the 

crime of lasciviousness and wantonness.

“Such a washing defiles; it does not purify nor cleanse the limbs, but stains 



them. You behold no one immodestly, but you yourself are gazed upon immodestly. 

You do not pollute your eyes with disgraceful delight, but in delighting others you 

yourself are polluted. You make a show of the bathing-place; the places where you 

assemble are fouler than a theater. There all modesty is put off together with the 

clothing of garments, the honor and modesty of the body is laid aside; virginity is 

exposed, to be pointed at and to be handled. And now then consider whether when 

you are clothed you are modest among men, when the boldness of nakedness has 

conduced to immodesty.

“… Be such as God the Creator made you; be such as the hand of your Father 

ordained you. Let your countenance remain in you incorrupt, your neck unadorned, 

your figure simple; let not wounds be made in your ears, nor let the precious chain 

of bracelets and necklaces circle your arms or your neck; let your feet be free from 

golden bands, your hair stained with no dye, your eyes worthy of beholding God.

“Let your baths be performed with women, among whom your bathing is 

modest.” (Treatise II, On the Dress of Virgins, Section 19, 21)

St. Clement of Alexandria, Father of the Church, On Bathhouse Manners: “Women 

will scarce strip naked before their own husbands, affecting a plausible pretense of 

modesty but any others who wish may see them at home, shut up in their own baths,

for they are not ashamed to strip before spectators, as if exposing their persons for 

sale. The baths are opened promiscuously to men and women; and there they strip 

for licentious indulgence (for from looking, men get to loving), as if their modesty 

had been washed away in the bath. Those who have not become utterly destitute of 

modesty shut out strangers, but bathe with their own servants, and strip naked 

before their slaves… but these women, divesting themselves of their modesty along 

with their chemise, wish to appear beautiful, but, contrary to their wish, are simply 

proved to be wicked…

“Men, therefore, affording to women a noble example of truth, ought to be 

ashamed at their stripping before them, and guard against these dangerous sights; 

"for he who has looked curiously," it is said, "hath sinned already." [Matt. 5:28] At 

home, therefore, they ought to regard with modesty parents and domestics; in the 

ways, those they meet; in the baths, women; in solitude, themselves; and 

everywhere the Word, who is everywhere, "and without Him was not anything." 

[John 1:3] For so only shall one remain without falling, if he regard God as ever 

present with him.” (The Paedagogus or The Instructor, Book III, Chapter V)

The immodest have in truth a special place in Hell waiting for them since they are the 

source of the most abominable sins of the flesh, as St. Paul teaches us in First Corinthians: 

“Fly fornication. Every sin that a man doth, is without the body; but he that committeth 



fornication, sinneth against his own body!” (1 Corinthians 6:18)

This should of course be understood in the sense of literal fornication as well as fornication

in the mind which also is a mortal and damnable sin! You will be held accountable for 

every eye that have seen you if you use makeup or immodest clothing. That can account for

thousands and thousands of people executing vengeance on you in Hell for all eternity! 

Even if you don’t use any makeup or dress vainly, God will still judge you to Hell if you 

encourage others to become vain or take delight in vain thoughts or have vain opinions of 

yourself. If a single thought can damn a person, how much more should tempters with 

immodest clothing and makeup be damned! How abominable to want to be accepted for 

your appearance rather than for your opinions! Oh vanity, you shall soon wither away and 

die like grass in the fall season and be forgotten. “In the morning man shall grow up like 

grass; in the morning he shall flourish and pass away: in the evening he shall fall, grow 

dry, and wither.” (Psalms 89:6) In truth, o vain one, you shall soon rot in the grave, but 

your soul shall burn for ever more in Hell since you thought to make your exterior 

beautiful, and, in so doing, perverted your interior:

“But there is perhaps nothing more striking than what is reported by St. Jerome, 

one of the four great Doctors of Holy Church, and which took place during his 

lifetime, in a house which he knew perfectly and in regard to a Roman lady of high 

condition, named Praetextate. She was sister-in-law of St. Paula, the spiritual 

daughter of this great Saint. St. Paula wishing to quit the city of Rome, to visit the 

holy places in Judea which the Savior had hallowed by His presence, left her 

daughter Eustochium, who also wished to consecrate herself to God, in the care of 

her aunt, Praetextate. This latter wished to frustrate the designs of the pious Paula 

upon her daughter, and by the advice of her husband, obliged the young girl to lay 

aside her simple, modest dress and assume a more sumptuous one, at the same time

compelling her to wear her hair according to the latest fashion and to paint her 

cheeks. A fearful chastisement overtook the worldly woman; for, on the night 

following, an Angel sent by God spoke to her thus: "Thou hast dared to prefer the 

command of thy husband to that of Jesus Christ, and with sacrilegious hands to 

adorn after a worldly fashion the head of this virgin of God. Behold the punishment 

of thy crime! Thy hands which have done this deed shall become withered, so that 

they will never more serve thee, and in five months from now thou shalt be cast into 

hell. And if thou shalt continue in thy wickedness, thy husband and all thy children 

shall likewise die." All of which, says St. Jerome, was accomplished to the letter, 

and, at the end of five months, the unhappy woman died suddenly, without giving 

any sign of repentance.” (Related by St. Jean Eudes, Priest and Missionary and 

Founder of the Congregation of Jesus and Mary)



“One day Don Bosco noticed that two ladies were dressed immodestly but he did not wish 

to insult them, so he began to speak to the young girl that was with them. “I should like you

to explain something to me” he began. He asked her why she had so much contempt for 

her arms. She answered to him that she did not and when he insisted the mother said, “On 

the contrary, often I must scold her for her vanity. Besides washing them she even 

perfumes them with eau de Cologne.” He continued to talk to the girl saying this is exactly 

why he said that she had contempt for her arms. “Because when you die, your arms shall be

burned in the fires of Hell.” She became alarmed and he went on to say that she would 

probably end up in purgatory and only the Lord knew for what length of time. He told her 

the flames would creep up her arms and burn her neck. After this the mother understood 

her duty to instruct her daughter better and when Don Bosco saw them on other visits they

were always modestly dressed.” (Quoted in "Smiling Don Bosco. Anecdotes and Episodes 

of St John Bosco", Publisher: Society Of St Paul (1946))

“We read also in Father Nieremberg that a noble lady, who was exceedingly pious, asked 

God to make known to her what displeased His Divine Majesty most in persons of her sex. 

The Lord vouchsafed in a miraculous manner to hear her. He opened under her eyes the 

Eternal Abyss. There she saw a woman a prey to cruel torments and in her recognized one 

of her friends, a short time before deceased. This sight caused her as much astonishment 

as grief: the person whom she saw damned did not seem to her to have lived badly. Then 

that unhappy soul said to her: “It is true that I practiced religion, but I was a slave 

of vanity. Ruled by the passion to please, I was   not   afraid to adopt indecent 

fashions to attract attention, and I kindled the fire of impurity in more than 

one heart. Ah! If Christian women knew how much immodesty in dress 

displeases God!” At the same moment, this unhappy soul was pierced by two fiery 

lances, and plunged into a caldron of liquid lead.” (Rev. F.X. Schouppe, S.J., The Dogma of

Hell, Chapter VIII)

“Now look at those little doors all round the walls of hell. They are little rooms or dungeons

where sinners are shut up. We will go and look at some of them. The First Dungeon - A 

Dress of Fire. Job xxxvii. Are not thy garments hot? Come into this room. You see it is very 

small. But see, in the midst of it there is a girl, perhaps about eighteen years old. What a 

terrible dress she has on -- her dress is made of fire. On her head she wears a bonnet of 

fire. It is pressed down close all over her head; it burns her head; it burns into the skin; it 

scorches the bone of the skull and makes it smoke. The red hot fiery heat goes into the 

brain and melts it. Ezech. xxii. I will burn you in the fire of my wrath; you shall be melted 

in the midst thereof as silver is melted in the fire. You do not, perhaps, like a headache. 

Think what a headache that girl must have. But see more. She is wrapped up in flames, for 



her frock is fire. If she were on earth she would be burnt to a cinder in a moment. But she 

is in hell, where fire burns everything, but burns nothing away. There she stands burning 

and scorched; there she will stand for ever burning and scorched! She counts with her 

fingers the moments as they pass away slowly, for each moment seems to her like a 

hundred years. As she counts the moments she remembers that she will have to count 

them for ever and ever.” (The Sight of Hell by Rev. John Furniss, C.S.S.R., Chapter XXIV)

St. John Chrysostom, Archbishop, Father and Doctor of the Church instructed women of 

all times about dress when in the fourth century he declared: “You carry your snare 

everywhere and spread your nets in all places. You allege that you never invited others to 

sin. You did not, indeed, by your words, but you have done so by your dress and your 

deportment. … When you have made another sin in his heart, how can you be innocent? 

Tell me, whom does this world condemn? Whom do judges punish? Those 

who drink poison or those who prepare it and administer the fatal potion? 

You have prepared the abominable cup, you have given the death dealing 

drink, and you are more criminal than are those who poison the body; you 

murder not the body but the soul. And it is not to enemies you do this, nor are 

you urged on by any imaginary necessity, nor provoked by injury, but out of 

foolish vanity and pride.” (Quoted in Immodesty: Satan’s Virtue, by Rita Davidson, 

p.12)

Most people in the world do not understand or know about the fact that their vanity 

actually murders people’s souls in this world, but there is also another little known evil – 

that is an even greater evil than this – and that is the fact that vain people also are guilty of 

the murder and crucifixion of Our Lord Jesus Christ by their acts of vanity and 

lasciviousness. Blessed Angela of Foligno (1248-1309) was revealed this sad and horrifying 

truth in a spiritual revelation which is documented in her work “The Book of Divine 

Consolations”, and Our Lord showed her how all her acts of vanity and lasciviousness were

instrumental in tormenting him in his suffering for our sins an especial manner:

“Then were all my sins shown unto my soul, and I perceived that each member had 

its special spiritual infirmity. Wherefore, hearing what had been said, the soul did 

instantly endeavour to show forth all the sins which it had committed with the 

different members of the body and with all its own strength and powers, saying: "Oh

Lord, Master and Physician of eternal health! Oh my God, forasmuch as by only 

showing forth unto Thee my infirmities and diseases Thou hast consented to heal 

me, and because, oh Lord, I am very sick and have no part in me that is not corrupt 

and defiled, I, wretched that I am, will show Thee, oh Lord, all mine infirmities and 

all the sins of all my members and of all the parts of my soul and body!"



“Then did I begin and point them all out, saying, "Oh Lord, most merciful 

Physician, look upon mine head and see how ofttimes I have adorned it 

with the emblems of pride, how I have many times deformed it by 

curling and braiding my hair, and have committed numerous other sins.

Look, Oh Lord, upon my wretched eyes, full of uncleanness and envy!" 

In like manner I strove to number and show forth all the sins of mine 

other members.

“And when He had hearkened thereunto with great patience, the Lord Jesus 

Christ did gladly and joyfully make answer that He had healed these things one after

another and then, taking pity upon my soul, He said: "Fear not, My daughter, 

neither do thou despair; for even wert thou tainted with a thousand deadly diseases, 

wert thou dead a thousand times, yet could I give thee a medicine whereby thou 

mightest be healed of everything if thou wouldst only apply it unto thy heart and 

soul. For the infirmities of thine head which thou hast told and shown unto Me, and 

for which thou art displeasing unto God and grievous unto thyself, which 

infirmities thou hast incurred by washing, combing, anointing, 

colouring, adorning, and braiding thy hair, by setting thyself up in pride 

and seeking vainglory, for which things thou dost deserve to be cast into 

the uttermost parts of hell, to be humbled in all eternity and reputed as one 

most vile, for these infirmities have I given satisfaction [through the crucifixion] and

done penance. I suffered the most grievous pain [for your sins] inasmuch as My hair

was plucked out and my head pierced by sharp thorns; with a rod was it smitten and

covered with blood, it endured all manner of mockery and scorn, and with the vilest 

of crowns was it crowned.

“For the infirmity of thy face, which thou hast contracted likewise 

by washing and anointing it, by showing it unto miserable men and 

seeking their favour, I have made and ordained a medicine. For these sins have I 

also given satisfaction, for wicked men did spit in My Face, making it all filthy and 

stained; it was swollen and deformed by rude and heavy blows and a vile cloth was 

hung before it.

“Moreover, for thine eyes, with which thou hast looked at vain and 

hurtful things and hast delighted in gazing at many things which were 

opposed unto God, have I given satisfaction, shedding copious and bitter tears 

from My eyes which were veiled and filled with blood.

“For the ears wherewith thou hast offended God by hearkening 

unto vain and hurtful things and taking delight therein, I have done great 

penance, hearkening unto many grievous things, such as false accusations, slanders,

insults, curses, mockings, lies and blasphemies, and finally the wicked judgment 

spoken against Myself but above all I did penance in hearkening unto the weeping of

My most loving and lowly mother, who grieved for Me with exceeding great grief.



“Because of the sins of thy mouth and throat, where with thou didst 

take delight in feasting and drunkenness and in the sweetness of 

delicate meats, My mouth hath been dry and empty, hungry and thirsty, it hath 

fasted and been made bitter with vinegar mingled with gall.

“For the sins of thy tongue, which thou hast let loose in slanders, 

calumnies, derisions, blasphemies, lies, perjuries, and other sins, I did 

shut My mouth in the presence of judges and false witnesses, no excuses issued 

from My mouth, and with all Mine heart did I pray unto God for those who did Me 

evil, and I always preached the truth.

“Because of the sins of thy power of smell, whereby thou didst 

delight in flowers, I did smell the abominable spittle which I endured upon My 

face and eyes and nostrils.

“For the sins committed with thy neck, by shaking it in anger, pride,

and lasciviousness, and against the Supreme God, I suffered many and 

divers blows upon My neck.

“For the sins of thy shoulders and back, whereby thou hast offended

in bearing many things which were opposed unto God, I did penance by 

bearing upon My shoulders the Cross whereon I was to hang.

“For the sins of thy hands and arms, with which thou hast done 

much wickedness, in embraces, touches, and other evil deeds, My hands 

were driven into the wood of the Cross by large nails and torn through bearing the 

weight of My body in Mine agony.

“For the sins of thy heart, with which thou hast sinned through 

anger, envy, sadness, evil love, and base covetousness, My side and heart 

were pierced with a sharp spear, and from the wound issued there forth a most 

potent medicine, sufficient to heal all the passions and sins of the heart that is to 

say, water to cool evil desires and loves, and blood for the remission of anger, 

sadness, and enmity.

“For the sins of thy feet, wherewith thou hast sinned through vain 

running and dancing and loose walking about for thy pleasure, My feet 

were not only twisted and bound, but were nailed upon the wood of the Cross; in 

place of shoes laced and adorned with cut leather, I had feet all bleeding and 

covered with the blood which flowed from My whole body.

“For the sins of thy whole body, wherewith thou hast sinned by 

giving it up to delights, repose, and dreams, taking pleasure therein in 

divers ways, My body was fastened upon the Cross, terribly scourged, and 

stretched out thereon after the manner of a skin; I was closely fastened upon the 

hard wood until I was bathed in a bloody sweat which ran down even upon the 

ground; and finally I suffered here the most dreadful torments, crying aloud, 



sighing, weeping and lamenting until I died, slain by cruel men for the sins 

of thine ornaments and thy needless, vain, and curious raiment. I was 

hung naked upon the Cross, and vile men stripped off My tunic and My vest and cast

dice for them before Mine eyes. And, naked as when I was born of the Virgin, in the 

cold, the wind, and the air, I was exposed and stretched out on high in the sight of 

all men and women, in order that I might be the more easily seen and mocked at 

and might suffer the greater shame.” (The book of divine consolation of the Blessed 

Angela of Foligno, Sixth Consolation Of The Passion Of Our Lord Jesus Christ, pp. 

214-218)

“O goodness of God, how great art thou! O justice of God, how terrible art thou! O cursed 

sin, how cruel art thou! Raise your eyes, my Brethren; see the image of the man hanging on

the cross, after having been scourged, crowned with thorns, and all covered with wounds 

from head to foot. Could you tell me who is this man, and what he has done? It is the 

august Son of God, innocent and holy. Why did his eternal Father condemn him to so 

painful a death? Hear what his Father answers: “For the wickedness of My people have I 

struck him.” (Isaiah 53:8) It was for the crimes of my people that I have struck him. 

Consider then the humiliation and the pain inflicted by your sins upon this 

innocent Lamb: it was because of your impurities that his flesh was torn; it 

was because of your bad thoughts that he was crowned with thorns; his feet 

and his hands were nailed to the cross because of your sinful steps and 

impure touches; his heart was pierced on account of your obstinacy. But, O my 

Jesus! be consoled; for these poor sinners are no longer obstinate; Thou already knowest 

that during these days of the mission they have tried to repair the evil that they have done: 

Thy painful wounds they have tried to heal by the scourges that they inflicted upon 

themselves; the spittle that covered Thy eyes they have tried to wipe off by tears; the pain 

of Thy feet pierced with nails they have tried to alleviate by coming to the church; the 

wounds made by the thorns they have tried to lessen by holy resolutions. Yes my Brethren, 

all this is true; but this divine mouth of Jesus Christ I see still tormented by the gall of your

blasphemies, of your lies, of your immodest language. Well, this evening you should 

sweeten all the bitterness that you have caused our Lord in the past. And what must you do

to accomplish this? At first, you should weep over the displeasure that you have given to so 

good a God, who died for you; and then you should chastise yourselves by trailing a little 

on the ground that tongue that has put so much gall into the mouth of Jesus Christ. Come, 

then, let us this evening offer him this consolation. My Fathers, be ye the first to give the 

example; and you, my Brethren, follow the priests. Weep, then, etc.” (St. Alphonsus, 

Exhortations, The complete ascetical works of St. Alphonsus, vol 15, p. 122)

In truth, the prideful sin of vanity is the cause of so much sin in this world that it is almost 

impossible to recount it all. Sadly, as we have seen, all those women and men who seek to 



please the world and its lust and vanity, will be damned. In regard to the sin of vanity, 

women are much more vain than men, and that is why more women will also be damned 

for this sin, while on the other hand, more men are damned for the sin of lust. In truth, and

strangely enough, these two sins of vanity and lust are working together as if in a 

relationship from hell, both being the cause of the other person’s damnation—vanity being 

the cause of the lust, and the lust of the man being the cause and reason why the woman is 

vain and want to please the man.

Tertullian, To His Wife, Book II, Chapter 3 (c. 207 A.D.): “Let us now recount the 

other dangers or wounds (as I have said) to faith, foreseen by the apostle; most 

grievous not to the flesh merely, but likewise to the spirit too. For who would doubt 

that faith undergoes a daily process of obliteration by unbelieving intercourse? "Evil 

confabulations corrupt good morals;" how much more fellowship of life, and 

indivisible intimacy! Any and every believing woman must of necessity 

obey God. And how can she serve two lords—the Lord, and her husband

—a Gentile to boot? For in obeying a Gentile she will carry out Gentile 

practices—personal attractiveness, dressing of the head, worldly 

elegancies, baser blandishments, the very secrets even of matrimony 

tainted: not, as among the saints, where the duties of the sex are discharged with 

honour (shown) to the very necessity (which makes them incumbent), with modesty

and temperance, as beneath the eyes of God.”

Thus, St. Cyprian of Carthage, (c. 200-258) in his book “Of the Discipline and Advantage 

of Chastity” rightly condemns those “who strives to stir up the fancy of another, [through 

vanity] even though her bodily chastity be preserved. Away with such as do not adorn, but 

prostitute their beauty.” This shows us that we commit sin if we are vain even though we 

do not sin sexually ourselves:

“For what is chastity but a virtuous mind added to watchfulness over the body; so 

that modesty observed in respect of the sexual relations, attested by strictness (of 

demeanour), should maintain honourable faith by an uncorrupted offspring? 

Moreover, to chastity, brethren, are suited and are known first of all divine modesty,

and the sacred meditation of the divine precepts, and a soul inclined to faith, and a 

mind attuned to the sacredness of religion: then carefulness that nothing in itself 

should be elaborated beyond measure, or extended beyond propriety; that nothing 

should be made a show of, nothing artfully coloured; that there should be nothing to

pander to the excitement or the renewal of wiles. She is not a modest woman who 

strives to stir up the fancy of another, even though her bodily chastity be preserved. 

Away with such as do not adorn, but prostitute their beauty. For anxiety about 



beauty is not only the wisdom of an evil mind, but belongs to deformity. Let the 

bodily nature be free, nor let any sort of force be intruded upon God’s works. She is 

always wretched who is not satisfied to be such as she is. Wherefore is the colour of 

hair changed? Why are the edges of the eyes darkened? Why is the face moulded by 

art into a different form? Finally, why is the looking-glass [mirror] consulted, unless

from fear lest a woman should be herself? Moreover, the dress of a modest woman 

should be modest; a believer should not be conscious of adultery even in the mixture

of colours. To wear gold in one’s garments is as if it were desirable to corrupt one’s 

garments. What do rigid metals do among the delicate threads of the woven 

textures, except to press upon the enervated shoulders, and unhappily to show the 

extravagance of a boastful soul? Why are the necks oppressed and hidden by 

outlandish stones, the prices of which, without workmanship, exceed the entire 

fortune of many a one? It is not the woman that is adorned, but the woman’s vices 

that are manifested. What, when the fingers laden with so much gold can neither 

close nor open, is there any advantage sought for, or is it merely to show the empty 

parade of one’s estate? It is a marvellous thing that women, tender in all things else, 

in bearing the burden of their vices are stronger than men.” (St. Cyprian of 

Carthage, Of the Discipline and Advantage of Chastity, Section 12)

The Apostolic Constitutions (Didascalia Apostolorum) echoes the teaching of the Holy 

Bible and the Saints in the chapter “Concerning the adornment of ourselves, and the sin 

which arises from thence” and explains very clearly that we will be guilty of sin if we tempt 

other people by using makeup, or lascivious and revealing clothing that very easily tempt 

people:

“Let the husband not be insolent nor arrogant towards his wife; but compassionate, 

bountiful, willing to please his own wife alone, and treat her honourably and 

obligingly, endeavouring to be agreeable to her; not adorning thyself in such a 

manner as may entice another woman to thee. For if thou art overcome by 

her, and sinnest with her, eternal death will overtake thee from God; and thou wilt 

be punished with sensible and bitter torments. Or if thou dost not perpetrate such a 

wicked act, but shakest her off, and refusest her, in this case thou art not wholly 

innocent, even though thou art not guilty of the crime itself, but only in so far as 

through thy adorning thou didst entice the woman to desire thee. For 

thou art the cause that the woman was so affected, and by her lusting after thee was 

guilty of adultery with thee: yet art thou not so guilty, because thou didst not send to

her, who was ensnared by thee; nor didst thou desire her. Since, therefore, thou 

didst not deliver up thyself to her, thou shalt find mercy with the Lord thy God, who 

hath said, "Thou shalt not commit adultery," and, "Thou shalt not covet." (Ex. 22:14,

17) For if such a woman, upon sight of thee, or unseasonable meeting with thee, was 



smitten in her mind, and sent to thee, but thou as a religious person didst refuse 

her, if she was wounded in her heart by thy beauty, and youth, and adorning, and 

fell in love with thee, thou wilt be found guilty of her transgressions, as having been 

the occasion of scandal to her, (Matt. 18:7) and shalt inherit a woe. Wherefore pray 

thou to the Lord God that no mischief may befall thee upon this account: for thou 

art not to please men, so as to commit sin; but God, so as to attain holiness of life, 

and be partaker of everlasting rest. That beauty which God and nature has 

bestowed on thee, do not further beautify; but modestly diminish it 

before men.”

The Apostolic Constitutions also explains in the next chapter, “Concerning the subjection 

of a wife to her husband, and that she must be loving and modest” that all women need to 

adopt a modest and humble way of dressing in order to not tempt others into sinful 

thoughts: “And when thou art in the streets, cover thy head; for by such a 

covering thou wilt avoid being viewed of idle persons. Do not paint thy face, 

which is God’s workmanship; for there is no part of thee which wants 

ornament, inasmuch as all things which God has made are very good. But the 

lascivious additional adorning of what is already good is an affront to the 

bounty of the Creator. Look downward when thou walkest abroad, veiling 

thyself as becomes women.”

In truth, it is a fact of common sense that vain people “prostitute their modesty in 

nakedness, as if they were ready to sacrifice that modesty… so wanton eyes 

are excited, and lust after those naked limbs, which were they not made bare 

they would not desire. … Lasciviousness of mind is often hidden under sad 

clothing, and the unseemly rudeness of dress is used as a covering to hide the 

secrets of wanton spirits.” (St. Ambrose of Milan, On Immodest Clothing, On the 

Death of His Brother Satyrus, Book 2, Section 12, A.D. 379)

So important is the Church’s view on how a person must be modest in public, that even the 

icons – who are far less able to incite lascivious thoughts than real and physical human 

beings – are required to also be modest, pure and chaste.

The Council of Trent, On Immodest Images: “Moreover, in the invocation of saints, 

the veneration of relics, and the sacred use of images, every superstition shall be 

removed, all filthy lucre be abolished; finally, all lasciviousness be avoided; in

such wise that figures shall not be painted or adorned with a beauty 

exciting to lust; nor the celebration of the saints, and the visitation of relics be by 

any perverted into revellings and drunkenness; as if festivals are celebrated to the 



honour of the saints by luxury and wantonness.” (Session XXV, December 3rd and 

4th, 1563)

Since the Church infallibly teaches that modesty must be upheld, it is a mortal sin to dress 

in an immodest fashion.

In another revelation of Christ to St. Bridget, Our Lord gives her instructions on how the 

queen of Cyprus must ban and “put down the shameful custom of women 

involving tight clothing, display of the breasts, unguents, and many other 

vanities; for these are things entirely hateful to God.” (The Revelations of Saint 

Bridget, Book 7, Chapter 16) This shows us that immodest clothing must be punished and 

repressed by the state, and that those who act against the law of modesty must be punished

in order to hinder them from deceiving, hurting and killing souls by their lasciviousness 

and vanity.

While the world and her citizens love the emptiness and so called beauty of the world, God 

Himself revealed to St. Bridget that a human need to despise the pleasures and so called 

beauty of the world, and “pursue the ugliness of the world rather than its beauty” in order 

to be saved.

The Revelations of Saint Bridget, Book 5, Interrogation 7: “First question. Again the

monk appeared on his ladder as before saying: “O Judge, I ask you: Why are the 

words ugly and beautiful used in the world?” Answer to the first question. The Judge

[Our Lord Jesus Christ] answered: “Friend, ugly and beautiful in the world are like 

bitter and sweet. Ugliness of the world, which is adversity and contempt of the 

world, is like a kind of bitterness conducive to the health of the righteous. Beautiful 

to the world is its prosperity, which is like a kind of ingratiating sweetness, false and

seductive. Whoever, therefore, flees the beauty of the world and spits out 

its sweetness will not come to the ugliness of hell or taste its bitterness 

but will instead ascend to my joy. Thus, in order to escape the ugliness 

of hell and attain the sweetness of heaven, it is necessary to pursue the 

ugliness of the world rather than its beauty. Although I made all things well, 

and all created things are very good, great caution should be used toward the things 

that could present an occasion of damage to the soul for those who make irrational 

use of my gifts.”

PADRE PIO ON MODERN-DAY FASHIONS

1 Timothy 2:9: “In like manner I wish women also in decent apparel: adorning 



themselves with modesty and sobriety…”

Galatians 5:19: “Now the works of the flesh are manifest, which are fornication, 

uncleanness, immodesty…”

Padre Pio had strong views on female fashions in dress. When the mini-skirt craze started, 

no one dared to come to Padre Pio’s monastery dressed in such an inappropriate fashion. 

Other women came not in mini skirts, but in skirts that were shortish. Padre Pio got very 

upset about this as well.

Padre Pio tolerated neither tight skirts nor short or low-necked dresses. He also forbade 

his spiritual daughters to wear transparent stockings. He would dismiss women from the 

confessional, even before they got inside, if he discerned their dress to be inappropriate. 

Many mornings he drove one out after another – ending up hearing only very few 

confessions. He also had a sign fastened to the church door, declaring: “By Padre Pio’s 

explicit wish, women must enter his confessional wearing skirts at least eight inches (20 

cm) below the knees. It is forbidden to borrow longer dresses in church and to wear them 

for the confessional.”

Padre Pio would rebuke some women with the words, “Go and get dressed.” He would at 

times add: “Clowns!” He wouldn’t give anyone a pass, whether they were people he met or 

saw the first time, or long-time spiritual daughters. In many cases, the skirts were many 

inches below the knees, but still weren’t long enough for Padre Pio! Boys and men also had 

to wear long trousers, if they didn’t want to be kicked out of the church.

Padre Pio also confirms the point the Bible makes concerning idolatry and its many facets: 

“A woman who is frivolous as regards dress can never be clothed in the life of 

Jesus Christ and she loses adornment of soul once this idol enters into her 

heart. Let these women adorn themselves, as St. Paul would have it (1 Tim. 2:9), modestly 

and sensibly in seemly apparel…” (Letter to Padre Agostino, 8/2/1913) 

Padre Pio used to refuse to hear the confession of women who were wearing pants or an 

immodest dress because women should not dress or act like men, for this is an 

abomination in God’s eyes according to God’s Holy Word.

“A woman shall not wear anything that pertains to a man, nor shall a man put on a 

woman’s garment; for whoever does these things is an abomination to the LORD 

your God.” (Deuteronomy 22:5)



God created the human race with two genders, intending each to have his and her proper 

place in Creation. Men and women are not meant to behave or dress in the same manner. 

Part of the beauty of the human race is found in the differences between men and women. 

We each live within a larger society. We are each influenced by the culture around us. Yet 

society and culture often teach us false things, which lead us away from God. Most women 

(at least in Western society and culture) dress and act very much like men. They seek the 

same roles in society, the family, and the church. They are following a popular teaching of 

our culture today, that women and men are meant to have the same roles, and especially 

that women are meant to take up roles formerly held only or mainly by men. They are 

displaying their adherence to this teaching by dressing like men. This teaching of our 

culture is contrary to the teaching of Christ.

1 Timothy 2:11-15 “Let the woman learn in silence, with all subjection. But I suffer 

not a woman to teach, nor to use authority over the man: but to be in silence. For 

Adam was first formed; then Eve. And Adam was not seduced; but the woman being

seduced, was in the transgression. Yet she shall be saved through childbearing; if 

she continue in faith, and love, and sanctification, with sobriety.”

God wants men and women to act and dress according to their gender and the place God 

has given each one in Creation. Clothing and hairstyles are expressions of one’s thoughts, 

behavior, and attitude. Women are not meant to behave like men, nor to have the same 

roles as men, therefore they should not dress or groom themselves like men. And vice 

versa. “Think not that I have come to abolish the law and the prophets; I have not come to 

abolish them but to fulfil them. For truly, I say to you, till heaven and earth pass away, not 

an iota, not a dot, will pass from the law until all is accomplished. Whoever then relaxes 

one of the least of these commandments and teaches men so, shall be called least in the 

kingdom of heaven; but he who does them and teaches them shall be called great in the 

kingdom of heaven.” (Matthew 5:17-19)

A clear sign that most women today are rebelling against God’s commandment that women

must be subject to men is that almost all women who claim to be Christians refuse to 

follow Our Lord’s commandment in the Holy Bible which teaches that all women must 

cover their hair when they worship or pray to Our Lord in the Church.

1 Corinthians 11:1-16 “Be ye followers of me, as I also am of Christ. Now I praise you,

brethren, that in all things you are mindful of me: and keep my ordinances as I have 

delivered them to you. But I would have you know, that the head of every man is 

Christ; and the head of the woman is the man; and the head of Christ is God. Every 

man praying or prophesying with his head covered, disgraceth his head. But every 



woman praying or prophesying with her head not covered, disgraceth 

her head: for it is all one as if she were shaven. For if a woman be not 

covered, let her be shorn. But if it be a shame to a woman to be shorn or made 

bald, let her cover her head. The man indeed ought not to cover his head, because he

is the image and glory of God; but the woman is the glory of the man. For the man is

not of the woman, but the woman of the man. For the man was not created for the 

woman, but the woman for the man. Therefore ought the woman to have a power 

over her head, because of the angels. But yet neither is the man without the woman, 

nor the woman without the man, in the Lord. For as the woman is of the man, so 

also is the man by the woman: but all things of God. You yourselves judge: doth 

it become a woman, to pray unto God uncovered? Doth not even nature 

itself teach you, that a man indeed, if he nourish his hair, it is a shame unto him? 

But if a woman nourish her hair, it is a glory to her; for her hair is given to her for a 

covering. But if any man seem to be contentious, we have no such custom,

nor the church of God.”

Douay Rheims Bible Commentary on 1 Corinthians 11:10 explains the words “A power: that

is, a veil or covering, as a sign that she is under the power of her husband: and this, the 

apostle adds, because of the angels, who are present in the assemblies of the faithful.” 

Haydock Bible Commentary on 1 Corinthians 11:16 adds: “If any man seem to be 

contentious about this matter, or any other, we have no such custom, nor hath the 

Church; that is… we have no such custom for women to be in the Church uncovered. 

(Witham)”

The Magisterium of the Church – and thus Church teaching about the role of women in 

society that all must accept and adhere to – includes the teaching of Pope Leo XIII in his 

1880 encyclical Arcanum, which teaches that: “The husband is the chief of the family and 

the head of the wife. The woman, because she is flesh of his flesh, and bone of his bone, 

must be subject to her husband and obey him; not, indeed, as a servant, but as a 

companion, so that her obedience shall be wanting in neither honor nor dignity. Since the 

husband represents Christ, and since the wife represents the Church, let there always be, 

both in him who commands and in her who obeys, a heaven-born love guiding both in 

their respective duties.” (Arcanum, #11) This truth of the Natural Order of the Hierarchy 

established by God was also affirmed by Pope Pius XI in his encyclical Casti Connubii, 

which invokes Ephesians 5:22, saying: “Let women be subject to their husbands as to the 

Lord, because the husband is the head of the wife, and Christ is the head of the Church.” 

(Casti Connubii, #26)

The Constitutions of the Holy Apostles: “How wives ought to be subject to their own 



husbands, and husbands ought to love their own wives. Ye wives, be subject to your 

own husbands, and have them in esteem, and serve them with fear and love, as holy 

Sarah honoured Abraham. For she could not endure to call him by his name, but 

called him lord, when she said, "My lord is old." (1 Pet. 3:6) In like manner, ye 

husbands, love your own wives as your own members, as partners in life, and fellow-

helpers for the procreation of children. For says He, "Rejoice with the wife of thy 

youth. Let her conversation be to thee as a loving hind, and a pleasant foal; let her 

alone guide thee, and be with thee at all times: for if thou beest every way 

encompassed with her friendship, thou wilt be happy in her society." (Prov. 5:18 etc)

Love them therefore as your own members, as your very bodies; for so it is written, 

"The Lord has testified between thee and between the wife of thy youth; and she is 

thy partner, and another has not made her: and she is the remains of thy spirit;" 

and, "Take heed to your spirit, and do not forsake the wife of thy youth." (Mal. 2:14, 

15, 16)”

The duty of the man is to love the woman, and the duty of the woman is to love and obey 

the man: “For nothing is more bitter than the battle that occurs between people that love 

one another, and this shows that when one is estranged from his own member, as it is said,

this must be caused by a severe bitterness. The role of the husband is to love and the role of

the wife is to give way. If each one plays their part, everything will be firm. And the wife 

will become amicable and loving.” (St. Chrysostom, On the Letter to the Colossians, 

Homily 10, PG 62, 365-366)

Few people understand that the devil through his evil servants has tried to directly change 

and corrupt this divine commandment for all women to be subject to men. In December 

1917, Pope Benedict XV exposed the fact that: “since the French Revolution men have 

worked hard to confine within ever narrower limits the Church’s influence for good, in the 

hope that finally this influence would no longer make itself felt in society. And from the 

very first, everything possible was done [by these revolutionaries] to snatch the woman 

from the maternal solicitude and vigilance of the Church. It is in fact amazing what the 

woman can do for the good of the human race, or for its ruin; if she should leave the 

common [that is, the traditional Catholic] road, both the civil and domestic orders are 

easily upset. With the decline in religion, cultured women have lost their piety, also their 

sense of shame; many, in order to take up occupations ill-befitting their sex, took to 

imitating men; others abandoned the duties of the house-wife, for which they were 

fashioned, to cast themselves recklessly into the current of life. And this is the source of 

that deplorable perversion of morals, which the disorder bred of the war [World War I] 

has multiplied and propagated beyond all belief.” (Pope Benedict XV, Letter Natalis 

trecentesimi, 27 December 1917, Woman in the Modern World) Pope Pius XII similarly 

indicted the Second World War. In 1947 he referred to “the devastating work done during 



the war, and after the war, toward the ruin of woman and of the family.” (Allocution, 11 

September 1947)

The so-called “women’s liberation movement” is an abomination in the eyes of God. Rather

than liberate, it is a debasing of the womanly character and the dignity of motherhood, and

indeed of the whole family. This false liberty and unnatural equality with the husband is to 

the detriment of the woman herself, for if the woman descends from her truly regal throne 

to which she has been raised by means of the Gospel, she will soon be reduced to the old 

state of slavery and become as she was among the pagans, the mere instrument of man.

Now, for feminists, the bottom line is power. Jobs, careers or even “ordination” are not 

satisfactory enough. They want to control the world, making it the sinful matriarchal 

utopia that allegedly once existed. Recall that the Communist Manifesto called for the 

proletariat to become the ruling class. Ironically, seeking power has made feminists the 

useful idiots of Communist men!

Communism is particularly characterized by the rejection of any link that binds the woman

to the family and the home, and her emancipation, her “liberation,” is proclaimed as a 

basic principle. She is withdrawn from the family and the care of her children, to be thrust, 

instead, into public life and collective production under the same conditions as man. The 

care of home and children is relegated to the collectivity. The right of education is denied 

to the parents, for it is conceived as the exclusive prerogative of the community.

It is easy to see the disastrous results the feminist movement has caused in society very 

thoroughly. Frederic Engels, who was Karl Marx’ partner in crime, is considered by many 

to be the founder of feminism. Feminism is not only a major cause of the breakdown of the 

traditional family, but it is a burden on the nation’s economy as well. Women who work 

unnecessarily take jobs away from men who would otherwise have them. Many of them 

have husbands who make enough money to support the family. But in spite of this they 

continue to work because they have been brainwashed by the lie that being a housewife is 

slavery and women have been oppressed by a male-dominated society for thousands of 

years. In many cases it does not even make sense for them to work and put their children 

in daycare centers. They spend hundreds of dollars per week in child care. With this huge 

expense they might as well quit working and care for their children themselves because the

cost of daycare nearly equals their salary.

Feminism is also the reason why women don’t wear dresses or skirts anymore. It was 

Engels’ idea to do away with any differences between the sexes. One way was to have 

women dress like men and to hold jobs that are traditionally held by men.



Feminism is also the cause of the dying populations of Western nations. The birth rate is 

lower than the death rate which is why the native population is slowly diminishing.

Feminism plays a major role in abortion. Feminist ideas causes women to have an abortion

(and use contraception) because their minds are conditioned to be in the workforce with 

men. So when a pregnancy occurs they opt to abort because they don’t want to care for a 

baby and work at the same time.

The mass murder of millions and millions of unborn infants in the womb, in the name of 

“women’s liberation” or “choice” is an unspeakable crime crying out to Heaven for divine 

vengeance! It is a sorrow and a tragedy and a shame that is inexpressible in words. Let it 

suffice to say that there is only one true liberation and that is the liberation from sin 

brought about through the Blood of Our Lord Jesus Christ (see Rom. VI, 18).

All people that dress immodestly or tempt others into lasciviousness, whether

by their dress, paintings, or by providing or recommending to others bad 

movies with unacceptable, bad scenes in them, or by linking to websites (such 

as news articles) that contains immoral and lascivious images, or worse, by 

posting such images on their own website or forum posts, even if they are 

posted for a so-called “religious motive”, are guilty of the mortal sin of 

scandal

The Catholic Church based on Sacred Scripture and the Natural Law infallibly condemns 

all immorality and the exposing of it to both young and old alike.

Matthew 18:6 “But he that shall scandalize one of these little ones that believe in me,

it were better for him that a millstone should be hanged about his neck, and that he 

should be drowned in the depth of the sea.”

Luke 17:1-2 “And he said to his disciples: It is impossible that scandals [that is, 

temptations or encouragements to sin] should not come: but woe to him 

through whom they come. It were better for him, that a millstone were 

hanged about his neck, and he cast into the sea, than that he should 

scandalize one of these little ones.”

As we can see here, Jesus says that it’s better to be drowned in the depths of the sea than to

give “scandal” to anyone. Yet many people do the exact opposite to this infallible precept of

the Gospel and gives to all people visiting their website or forum post a direct cause for 



“scandal” and an occasion of falling into sin through the immoral, evil and sensual images 

or videos that they promote or link too (such as those frequently contained in news 

articles).

St. Alphonsus, On the Sin of Scandal: “A mortal sin of scandal is committed by 

women who go about with their bosom immodestly exposed, or who expose their 

limbs improperly. Also by actors in immodest comedies, and still more by the 

persons who compose such comedies; also by painters who paint obscene pictures 

[or who posts such pictures on the internet for others to behold], and by the heads 

of families who keep such pictures in their houses. The father who speaks obscenely,

or blasphemes the saints, in presence of his children, and the mother who brings 

into her house to live among her daughters young men who are in love with them, or

betrothed to them, or other suspected persons, are guilty of a still more grievous sin 

of scandal. Some mothers say: “I do not suspect any evil.” I answer, that it is their 

duty to suspect; otherwise they will have to render to God an account of all the sins 

which may follow.” (The complete ascetical works of St. Alphonsus, vol 15, pp. 399-

400)

Therefore, it is clearly a mortal sin and against God’s law to knowingly post 

and lead others to lascivious images; and this is true even if these images are 

posted for a so-called “religious motive” or for exposing “corruption”. For who 

in his right mind would knowingly put himself or others into possible mortal sin (or even 

venial sin) of impurity and adultery against their own soul and the all good God for any 

reason?

The Council of Trent, On Immodest Images: “Moreover, in the… use of 

images… all lasciviousness be avoided; in such wise that figures shall not

be painted or adorned with a beauty exciting to lust...” (Session XXV, 

December 3rd and 4th, 1563)

St. Alphonsus, On the Sin of Scandal: “When speaking of the sixth commandment 

[against sexual immorality], we should avoid scandalizing the innocent by 

awakening their curiosity [such as by exposing them to lascivious or immoral 

images]… it is sufficient, on this point, to condemn in general what offends chastity, 

without explaining the species or the circumstances [or by posting the immoral 

image itself]...” (The complete ascetical works of St. Alphonsus, vol 15, p. 176)

A person who obstinately posts such images, links to them or search for them definitely 

commits a mortal sin, not only for putting himself in totally unnecessary 



temptations and for beholding what is not lawful for him to behold, but also 

for tempting his neighbor and for exposing him to behold what is not lawful 

for him to behold. “‘It is not lawful,’ says [Pope] St. Gregory, ‘to behold what it 

is not lawful to covet.’ The evil thought which proceeds from looks, though it 

should be rejected, never fails to leave a stain upon the soul.” (St. Alphonsus 

Liguori, The True Spouse of Jesus Christ, Mortification of the Eyes, p. 221)

St. Alphonsus: “With regard to removing evil. 1. A father must prevent his 

children from associating with bad company, or with ill-conducted servants, or with 

a master who does not give a good example. 2. He must remove from his house any 

male or female servant that may be a source of temptation to his daughters or sons. 

Virtuous parents do not admit into their house young female servants when their 

sons are grown up. 3. He should banish from his house all books that treat on 

obscene subjects, or on profane love, romances, and all similar works; such books 

are the ruin of innocent young persons. Videumaun tells us of a young man who was

an example to all his fellow-citizens. He accidentally read an obscene book, and fell 

into such horrid crimes that he became the scandal of the entire people. His conduct

was so scandalous that the magistrates were obliged to banish him from the city. 

Another young man, who had failed in his efforts to seduce a woman, put a book in 

her way that treated on love, and thus he made her lose her honor and her soul. A 

parent is still more strictly bound to remove the class of books that has now become 

so common, which, besides the other poison, contains also errors against faith or 

against the Church. 4. He is bound to remove from his house immodest 

pictures, particularly if they are obscene. Father Rho tells us that 

Cardinal Bellarmine went into a private gentleman’s house, where he 

happened to see some immodest pictures; so he said to him: "My friend, 

I am come to entreat you for God’s sake to do a work of charity in 

clothing the naked." The gentleman promised to do so; so the Cardinal 

pointed to the picture, saying: "There are the naked people I mean." Oh, 

how delighted is the devil when he sees in any house an immodest 

picture! It is related in the life of Father John Baptist Vitelli that a troop 

of devils was once seen in the hall of a certain nobleman offering 

incense to an immodest picture that hung there, in return for the souls 

which they gained by it. 5. A parent should forbid his children to frequent 

masquerades or public dancing-houses, or to act a part in comedies. He should not 

allow his daughters to be taught by any strange man. Oh, how dangerous is it for 

young women to receive instructions from men! Instead of learning to read, they 

learn to commit mortal sins. A parent should get his daughters instructed by a 

woman, or by a little brother; I say little, for even in a brother, when he is grown up, 

there is some danger. Parents must be very particular never to allow their sons and 



daughters to sleep in the same bed [or in the same room], and much less in the 

same bed with their father and mother. They should also take care not to permit 

their daughters to converse alone and familiarly with any man, though he be the 

first saint in the world. The saints in heaven only are incapable of falling; but the 

saints on earth are flesh like others, and if they do not avoid the occasions of sin, 

may become devils. Hence, a father will do well to recommend the most virtuous 

and steady of his daughters to let him know secretly whenever she sees any of her 

sisters keep up such familiarity, or when she sees any other disorder in the family. ” 

(The complete ascetical works of St. Alphonsus, vol 15, pp. 451-453)

While many people would never post the more outrageous images or videos on their own 

website or forum posts themselves, they nevertheless would have no scruple about linking 

to those images or videos if they are contained on other peoples websites (such as news 

websites or youtube), just as if they thought that they will be without guilt in leading 

people to behold those images or videos because someone else has posted them. Well, they 

will not!

Many of them would also have no problem or scruple about posting “less” immodest forms 

of pictures or videos of both women and men immodestly dressed after the world’s fashion 

on their own website or forum posts, or even link to such articles where such images or 

videos are contained. This is not acceptable behavior.

Pope Leo XIII, Exeunte iam anno (# 10), Dec. 25, 1888: “Now the whole essence

of a Christian life is to reject the corruption of the world and to oppose 

constantly any indulgence in it…”

In truth, if anyone obstinately posts any kind of immodesty at their website or forum posts 

or links to them – such as by posting or linking to pictures or videos that shows the so-

called modern day women’s fashion that reveals the womanly figure by the wearing of 

pants and tight clothing in a revealing, sensual or immodest way – this would not only be 

immodest and immoral, but also completely evil and a mortal sin since such clothing has 

the direct and potential cause to incite a man’s lust and hence cause him, and all the 

visitors or viewers of that page, to commit the mortal sin of lust and adultery in their 

hearts (Matthew 5:28).

This means that it is absolutely forbidden to post links to many news 

website/articles by default since they contain totally immoral and immodest 

pictures all over the place. Yet many evil people—and not infrequently so—

even traditional so-called “Catholics”, on various forums and websites links to



such websites containing such immodesty all the time, even though they are 

perfectly aware of that they contain such immodesty, to the destruction of 

their own soul (since they must not put themselves in temptations or enter 

such websites with images on, if they have images on) and the souls of others 

(whom gets scandalized and led into sin by their example) and the offense of 

God (whom they grieve by their bad life and example)—whom they claim to 

worship.

St. Alphonsus: “4. But let us return to the necessity of avoiding the 

occasions of sin. It is necessary, also, to abstain from looking at 

immodest pictures. St. Charles Borromeo forbids all fathers of families 

to keep such pictures in their houses. It is necessary, also, to abstain from 

reading bad books, and not only from those that are positively obscene, but also 

from those that treat of profane love, such as Ariosto’s poems, the "Pastor Fido," 

and all such works. Fathers should not allow their children to read romances. These 

sometimes do more harm than even obscene books; they put fantastical notions and

affections into young persons heads, which destroy all devotion, and afterwards 

impel them to give themselves up to sin. "Vain reading," says St. Bonaventure, 

"begets vain thoughts and extinguishes devotion." Make your children read spiritual

books, ecclesiastical histories, and the lives of the saints. And here I repeat: Do not 

allow your daughters to be taught their lessons by a man, though he be a St. Paul or 

a St. Francis of Assisi. The saints are in heaven.

“5. Be careful, also, not to permit your sons to act plays, nor even to be present 

at an immodest comedy. St. Cyprian says: "Who went chaste to the play, returned 

unchaste." A young man or woman goes to the play full of modesty and in the grace 

of God, and returns home without modesty and at enmity with God. Do not allow 

your children to go to those feasts of the devil where there is dancing, courting, 

immodest singing, and sinful amusements. "Where there is dancing," says St. 

Ephrem, "there a feast of the devil is celebrated." But you will say: "What harm is 

there in a little relaxation and amusement?" St. Peter Chrysologus says: "They are 

not amusements, but grievous offences against God." A certain companion of the 

servant of God, Father John Baptist Vitelli, wished, against the will of the father, to 

go to a festivity of this kind which was celebrated at Norcia; the consequence was, 

first, he lost the grace of God, then he abandoned himself to a wicked life, and in the

end was killed by the hand of his own brother.

“6. Finally, some one may ask whether it is a mortal sin to make love [he is 

referring to courtship]. What can I say? Ordinarily speaking, I say that persons who 

give themselves up to lovemaking [or courtship] are scarcely free from the 

proximate occasion of sinning mortally. Experience shows that few of them are 

exempt from grievous sins. If they do not commit mortal sin in the beginning of 



their courtship, they will in the course of time very easily fall into it: for at first they 

speak together through a predilection for each other’s conversation; this 

predilection afterwards grows into a passion; when the passion has taken root, it 

blinds the mind, and precipitates the soul into a thousand sins of bad thoughts, of 

immodest words, and, in the end of sinful acts. Cardinal Pico de la Mirandola, 

bishop of Albano, forbade the confessors of his diocese to absolve those lovers who, 

after being duly admonished, continued to hold long conversations together, 

particularly if they should be alone, or if the conversations should be of great length,

or clandestine, or by night. "But, Father," some of them will say, "I have no bad 

intention. I have not even bad thoughts." Young men and young girls, avoid these 

amatory conversations with persons of a different sex. In the beginning the devil 

does not suggest bad thoughts, but when the affection has taken root it will not 

allow you to see the evil you do; and almost without knowing how, you will find that 

you have lost your soul, your God, and your honor. Oh! how many innocent young 

persons does the devil gain in this way!” (The complete ascetical works of St. 

Alphonsus, vol 15, pp. 480-482)

Also, since immodest website or forum posts frequently appears on the internet and search

engines and any one at any site can link to these articles, pictures or videos that a website 

owner or forum user were responsible for uploading: this means that many people 

unknowingly can be exposed to these pictures or articles without knowing their graphic 

content. And that is another reason why it is forbidden to post immodest images or videos 

for any reason.

Rev. F.X. Schouppe, S.J., The Dogma of Purgatory, Chapter XXXI: “A painter of 

great skill and otherwise exemplary life had once made a painting not at all 

comformable to the strict rules of Christian modesty. It was one of those paintings 

which, under the pretext of being works of art, are found in the best families, and 

the sight of which causes the loss of so many souls. True art is an inspiration from 

Heaven, which elevates the soul to God; profane art, which appeals to the senses 

only, which presents to the eye nothing but the beauties of flesh and blood, is but an 

inspiration of the evil spirit; his works, brilliant though they may be, are not works 

of art, and the name is falsely attributed to them. They are the infamous 

productions of a corrupt imagination. The artist of whom we speak had allowed 

himself to be misled in this point by bad example. Soon, however, renouncing this 

pernicious style, he confined himself to the production of religious pictures, or at 

least of those which were perfectly irreproachable. Finally, he was painting a large 

picture in the convent of the discalced Carmelites, when he was attacked by a mortal

malady, Feeling that he was about to die, he asked the Prior to allow him to be 

interred in the church of the monastery, and bequeathed to the community his 



earnings, which amounted to a considerable sum of money, charging them to have 

Masses said for the repose of his soul. He died in pious sentiments, and a few days 

passed, when a Religious who had stayed in the choir after Matins saw him 

appear in the midst of flames and sighing piteously. "What!" said the 

Religious, "have you to endure such pain, after leading so good a life and

dying so holy a death?" "Alas!" replied he, "it is on account of the 

immodest picture that I painted some years ago. When I appeared 

before the tribunal of the Sovereign Judge, a crowd of accusers came to 

give evidence against me. They declared that they had been excited to 

improper thoughts and evil desires by a picture, the work of my hand. In

consequence of those bad thoughts some were in Purgatory, others in 

Hell. The latter cried for vengeance, saying that, having been the cause 

of their eternal perdition, I deserved, at least, the same punishment. 

Then the Blessed Virgin and the saints whom I had glorified by my 

pictures took up my defence. They represented to the Judge that that 

unfortunate painting had been the work of youth, and of which I had 

repented; that I had repaired it afterwards by religious objects which 

had been a source of edification to souls." In consideration of these and 

other reasons, the Sovereign Judge declared that, on account of my 

repentance and my good works, I should be exempt from damnation; 

but at the same time, He condemned me to these flames until that 

picture should be burned, so that it could no longer scandalise any one."

Then the poor sufferer implored the Religious to take measures to have the painting 

destroyed. "I beg of you," he added, "go in my name to such a person, proprietor of 

the picture; tell him in what a condition I am for having yielded to his entreaties to 

paint it, and conjure him to make a sacrifice of it. If he refuses, woe to him! To prove

that this is not an illusion, and to punish him for his own fault, tell him that before 

long he will lose his two children. Should he refuse to obey Him who has created us 

both, he will pay for it by a premature death." The Religious delayed not to do what 

the poor soul asked of him, and went to the owner of the picture. The latter, on 

hearing these things, seized the painting and cast it into the fire. Nevertheless, 

according to the words of the deceased, he lost his two children in less than a 

month. The remainder of his days he passed in penance, for having ordered and 

kept that immodest picture in his house. If such are the consequences of an 

immodest picture, what, then, will be the punishment of the still more 

disastrous scandals resulting from bad books, bad papers, bad schools, 

and bad conversations?”

This shows us, once again, that if we allow a single picture, video, article, book or song to 

tempt either ourselves or others, we will be damned not only on account of the sins in 



others we are responsible for, but also on account of our own sins – unless we repent. 

Concerning the great evil of giving to others a cause of “scandal”, St. Alphonsus Liguori 

preached the following terrifying words in a sermon to his congregation:

St. Alphonsus Liguori, On the Sin of Scandal: “"The wolf catches and scatters the 

sheep." (John 10.12) The wolves that catch and scatter the sheep of Jesus Christ are 

the authors of scandal, who, not content with their own destruction, labor to destroy

others. But the Lord says: "Woe to that man by whom the scandal comes." (Matt. 

18.7) Woe to him who gives scandal, and causes others to lose the grace of God. 

Origen says that "a person who impels another to sin, sins more grievously

than the other." If, brethren, there be any among you who has given scandal, I will

endeavor this day to convince him of the evil he has done, that he may bewail it and 

guard against it for the future. I will show, in the first point, the great 

displeasure which the sin of scandal gives to God; and, in the second, the

great punishment which God threatens to inflict on the authors of 

scandal.

“First Point. On the great displeasure which the sin of scandal gives to God.

“1. It is, in the first place, necessary to explain what is meant by scandal. 

Behold how St. Thomas defines it: "Scandal is a word or act which gives occasion to 

the ruin of one’s neighbor." (S. Theol. 2-2, q. 45, art. 1) Scandal, then, is a word 

or act by which you are to your neighbor the cause or occasion of losing 

his soul [such as by posting or linking to soul slaying material that will 

induce others to sin]. It may be direct or indirect. It is direct when you 

directly tempt or induce another to commit sin. It is indirect when, 

although you foresee that sinful words or actions will be the cause of sin 

to another, you do not abstain from them. But scandal, whether it be 

direct or indirect, if it be in a matter of great importance, is always a 

mortal sin.

“2. Let us now see the great displeasure which the destruction of a neighbor’s 

soul gives to God. To understand it, we must consider how dear every soul is to God.

He has created the souls of all men in his own image. "Let us make man in our 

image and likeness." (Gen. 1.26) Other creatures God has made by a fiat -- by an act 

of his will; but the soul of man he has created by his own breath. "And the Lord 

breathed into his face the breath of life." (Gen. 2.7) The soul of your neighbor God 

has loved for eternity. "I have loved you with an everlasting love." (Jer. 31.3) He has,

moreover, created every soul to be crowned in Paradise, and to be a partner in his 

glory. "That by these you may be made partakers of the divine nature." (2 Peter 2.4) 

In heaven he will make the souls of the saints partakers of his own joy. "Enter into 

the joy of your Lord." (Matt. 25.21) To them he shall give himself as their reward. "I 



am your reward exceedingly great." (Gen. 15.1)

“3. But nothing can show the value which God sets on the souls of men more 

clearly than what the Incarnate Word has done for their redemption from sin and 

hell. "If," says St. Eucharius, "you do not believe your Creator, ask your Redeemer, 

how precious you are." Speaking of the care which we ought to have of our brethren,

St. Ambrose says: "The great value of the salvation of a brother is known from the 

death of Christ." We judge of the value of everything by the price paid for it by an 

intelligent purchaser. Now, Jesus Christ has, according to the Apostle, purchased 

the souls of men with his own blood. "You are bought with a great price." (1 Cor. 

6.20). . . Hence, the Savior tells us that whatever good or evil we do to the 

least of his brethren, we do to himself. "So long as you did it to one of 

these my least brethren, you did it to me." (Matt. 25.40)

“4. From all this we may infer how great is the displeasure given to 

God by scandalizing a brother, and destroying his soul. It is enough to 

say that they who give scandal rob God of a child, and murder a soul, for 

whose salvation he has spent his blood and his life. Hence, St. Leo calls 

the authors of scandals murderers. "Quisquis scandalizat, mortem infert 

animae proximi." They are the most impious of murderers; because they kill not the 

body, but the soul of a brother, and rob Jesus Christ of all his tears, of his sorrows, 

and of all that he has done and suffered to gain that soul. Hence the Apostle says: 

"Now, when you sin thus against the brethren, and wound their weak conscience, 

you sin against Christ." (1 Cor. 8.12) They who scandalize a brother, sin 

against Christ; because, as St. Ambrose says, they deprive him of a soul 

for which he has spent so many years, and submitted to so many toils 

and labors. It is related that St. Albert the Great spent thirty years in making a 

head, which resembled the human head, and uttered words: and that St. Thomas, 

fearing that it was done by the agency of the devil, took the head and broke it. St. 

Albert complained of the act of St. Thomas, saying: "You have broken of mine the 

work of thirty years." I do not assert that this is true; but it is certain that, when 

Jesus Christ sees a soul destroyed by scandal, he can reprove the author of it, and 

say to him: Wicked wretch, what have you done? You have deprived me of this soul, 

for which I have labored thirty-three years.

“5. We read in the Scriptures that the sons of Jacob, after having sold their 

brother Joseph to certain merchants, told his father that wild beasts had devoured 

him. "Fera pessima devoravit eum." (Gen. 37.20) To convince their father of the 

truth of what they said, they dipped the coat of Joseph in the blood of a goat, and 

presented it to him, saying: "See whether this be your son’s coat or not" (v. 32). In 

reply, the afflicted father said with tears: "It is my son’s coat: an evil wild beast has 

eaten him" (v. 33). Thus, we may imagine that, when a soul is brought into sin by 

scandal, the devils present to God the garment of that soul dipped in the blood of 



the Immaculate Lamb, Jesus Christ -- that is, the grace lost by that scandalized soul,

which Jesus Christ had purchased with his blood and that they say to the Lord: "See 

whether this be your son’s coat or not." If God were capable of shedding tears, he 

would weep more bitterly than Jacob did, at the sight of that lost soul -- his 

murdered child -- and would say: "It is my son’s coat: an evil wild beast has eaten 

him." The Lord will go in search of this wild beast, saying: "Where is the 

beast? where is the beast that has devoured my child?" When he finds 

the wild beast, what shall he do with him?

“6. "I will," says the Lord by his prophet Hosea, "meet them as a bear that is 

robbed of her whelps." (Hosea 13.8) When the bear comes to her den, and finds not 

her whelps, she goes about the wood in search of the person who took them away. 

When she discovers the person, oh! with what fury does she rush upon him! It is 

thus the Lord shall rush upon the authors of scandal, who have robbed him of his 

children. Those who have given scandal will say: My neighbor is already damned; 

how can I repair the evil that has been done? The Lord shall answer: Since you 

have been the cause of his perdition, you must pay me for the loss of his 

soul. "I will require his blood at your hands." (Ezek. 3.20) It is written in 

Deuteronomy, "You shall not pity him, but shall require life for life" (19.21). You 

have destroyed a soul; you must suffer the loss of your own. Let us pass to the 

second point.

“Second Point. The great punishment which God threatens to those who give 

scandal.

“7. "Woe to that man by whom the scandal comes." (Matt. 18.7) If the 

displeasure given to God by scandal be great, the chastisement which 

awaits the authors of it must be frightful. Behold how Jesus Christ speaks of 

this chastisement: "But he that shall scandalize one of these little ones that believe 

in me, it were better for him that a millstone should be hanged about his neck, and 

that he should be drowned in the depth of the sea." (Matt. 18.6) If a malefactor dies 

on the scaffold, he excites the compassion of the spectators, who at least pray for 

him, if they cannot deliver him from death. But, were he cast into the depths of the 

sea, there would be no one present to pity his fate. A certain author says that 

Jesus Christ threatens the person who scandalizes a brother with this 

sort of punishment, to signify that he is so hateful to the angels and 

saints, that they do not wish to recommend to God the man who has 

brought a soul to perdition. "He is declared unworthy not only to be 

assisted, but even to be seen." (Mansi. ch. 3, no. 4)

“8. St. John Chrysostom says that scandal is so abominable in the 

eyes of God, that though he overlooks very grievous sins, he cannot 

allow the sin of scandal to pass without adequate punishment. "Tam Deo 

horribile est scandalum, ut peccata graviora dissimulet non autem peccata ubi frater



scandalizatur." God himself says the same by the prophet Ezekiel: "Every man of the

house of Israel, if he... set up the stumbling block of his iniquity... I will make him an

example and a proverb, and will cut him off from the midst of my people." (Ezek. 

14.7, 8) And, in reality, scandal is one of the sins which we find in the 

sacred Scriptures punished by God with the greatest rigor. Of Eli, because 

he did not correct his sons, who gave scandal by stealing the flesh offered in sacrifice

(for parents give scandal, not only by giving bad example, but also by not correcting 

their children as they ought), the Lord said: "Behold, I do a thing in Israel: and 

whosoever shall hear it, both his ears shall tingle." (1 Sam. 3.11) And speaking of the 

scandal given by the sons of Eli, the inspired writer says: "Wherefore the sin of the 

young men was exceedingly great before the Lord." (Ibid. 2.17) What was this 

exceedingly great sin? It was, says St. Gregory, in explaining this 

passage, drawing others to sin. "Quia ad pecandum alios pertrahebant." Why 

was Jeroboam chastised? Because he scandalized the people: he "has sinned, and 

made Israel sin." (1 Kings 14.16) In the family of Ahab, all the members of which 

were the enemies of God, Jezebel was the most severely chastised. She was thrown 

down from a window, and devoured by dogs, so that nothing remained but her 

"skull, and the feet, and the extremities of her hands." And why was she so severely 

punished? Because "she set Ahab on to every evil."

“9. For the sin of scandal hell was created. "In the beginning God created

heaven and earth." (Gen. 1.1) But, when did he create hell? It was when Lucifer 

began to seduce the angels into rebellion against God. Lest he should continue to 

pervert those who remained faithful to God, he was banished from heaven 

immediately after his sin. Hence Jesus Christ said to the Pharisees, who by their 

bad example scandalized the people, that they were children of the devil,

who was from the beginning a murderer of souls. "You are of your father, 

the devil: he was a murderer from the beginning." (John 8.44) And when St. Peter 

gave scandal to Jesus Christ, by suggesting to him not to allow his life to be taken 

away by the Jews, and thus endeavoring to prevent the accomplishment of 

redemption, the Redeemer called him a devil. "Go behind me, Satan; you are a 

scandal to me." (Matt. 16.23) And, in reality, what other office do the 

authors of scandal perform, than that of a minister of the devil? If he 

were not assisted by such impious ministers, he certainly would not 

succeed in gaining so many souls. A scandalous companion does more 

injury than a hundred devils.

“10. On the words of Hezekiah, "Behold, in peace is my bitterness most bitter" 

(Isa. 38.17), St. Bernard, in the name of the Church, says: "Peace from pagans, peace

from heretics, but no peace from children." At present the Church is not persecuted 

by idolaters, or by heretics, but she is persecuted by scandalous Christians, 

who are her own children. In catching birds, we employ decoys, that is, certain birds



that are blinded, and tied in such manner that they cannot fly away. It is thus the 

devil acts. "When," says St. Ephrem, "a soul has been taken, it becomes a snare to 

deceive others." After having made a young man fall into sin, the enemy 

first blinds him as his own slave, and then makes him his decoy to 

deceive others; and to draw them into the net of sin, he not only impels, 

but even forces him to deceive others. "The enemy," says St. Leo, "has many 

whom he compels to deceive others." (Serm. de Nativ.)

“11. Miserable wretches! the authors of scandal must suffer in hell the 

punishment of all the sins they have made others commit. Cesarius relates 

(Bk. 2, ch. 6) that, after the death of a certain person who had given scandal, a holy 

man witnessed his judgment and condemnation, and saw that, at his arrival at the 

gate of hell, all the souls whom he had scandalized came to meet him, and 

said to him: Come, accursed wretch, and atone for all the sins which you

have made us commit [by your deeds and actions, such as by immodest 

forum posts, images and links that contains such images etc]. They then 

rushed in upon him, and like so many wild beasts, began to tear him in 

pieces. St. Bernard says that, in speaking of other sinners, the Scriptures hold out 

hopes of amendment and pardon; but they speak of those who give scandal 

as persons separated from God, of whose salvation there is very little 

hope. "Loquitur tanquam a Deo separati, unde hisce nulla spes vitae esse poterit."

“12. Behold, then, the miserable state of those who give scandal by 

their bad example, who utter immodest words before their companions 

[or post immodest images or videos, or promotes them, or links to 

them], in the presence of young females, and even of innocent children, 

who, in consequence of hearing those words [or seeing those images in 

the news article or video clip], commit a thousand sins. Considering how 

the angel-guardians of those little ones weep at seeing them in the state of sin, and 

how they call for vengeance from God against the sacrilegious tongues 

[and actions] that have scandalized them. A great chastisement awaits all 

who ridicule those who practice virtue. For many, through fear of the 

contempt and ridicule of others, abandon virtue, and give themselves up

to a wicked life. What shall be the punishment of those who send 

messages to induce others to sin? or of those who boast of their own 

wicked actions? God! instead of weeping and repenting for having 

offended the Lord, they rejoice and glory in their iniquities! Some advise

others to commit sin; others induce them to it; and some, worse than 

the devils, teach others how to sin. What shall we say of fathers and 

mothers, who, though it is in their power to prevent the sins of their 

children, allow them to associate with bad companions, or to frequent 

certain dangerous houses [or internet sites, or allow them watching the 



television or listening to secular sinful music], and permit their 

daughters to hold conversations with young men? Oh! with what 

scourges shall we see such persons chastised on the day of judgment!

“13. Perhaps some father of a family among you will say: Then, I am lost 

because I have given scandal? Is there no hope of salvation for me? No: I will not say

that you are past hope -- the mercy of God is great. He has promised pardon to 

all who repent. But, if you wish to save your soul, you must repair the 

scandal you have given. "Let him," says Eusebius Emmissenus, "who has 

destroyed himself by the destruction of many, redeem himself by the edification of 

many." (Hom. 10 ad Mon.) You have lost your soul, and have destroyed the souls of 

many by your scandals. You are now bound to repair the evil. As you have until 

now drawn others to sin, so you are bound to draw them to virtue by 

words of edification, by good example, by avoiding sinful occasions, by 

frequenting the sacraments, by going often to the church to pray, and by 

attending sermons. And from this day forward avoid, as you would 

death, every act and word which could scandalize others. "Let their own 

ruin," says St. Cyprian, "suffice for those who have fallen." (Bk. 1, L. 3) And St. 

Thomas of Villanova says: "Let your own sins be sufficient for you." What evil has 

Jesus Christ done to you that it is not enough for you to have offended 

him yourselves, but you wish to make others offend him? This is an 

excess of cruelty.

“14. Be careful, then, never again to give the smallest scandal. And if 

you wish to save your soul, avoid as much as possible those who give 

scandal. These incarnate devils shall be damned; but, if you do not avoid

them, you will bring yourself to perdition. "Woe to the world because of 

scandals," says the Lord (Matt. 18.7), that is, many are lost because they do not fly 

from occasions of scandal. But you may say: Such a person is my friend; I am under 

obligations to him; I expect many favors from him. But Jesus Christ says: "If your 

right eye causes you to sin, pluck it out and cast it from you. It is better for you, 

having one eye, to enter into life, than, having two eyes, to be cast into hell fire." 

(Matt. 18.9) Although a certain person was your right eye, you must 

withdraw for ever from her; it is better for you to lose an eye and save 

your soul, than to preserve it and be cast into hell.” (St. Alphonsus Liguori, 

Sermons (nn. 2-4) taken from Ascetical Works, Volume XVI: Sermons for all 

Sundays in the Year (1882) pp. 152-173)

Question: Is it a sin to willfully look at persons or things that one are sexually attracted to 

and that arouse one’s sexual desire? Is it permitted to seek directly the proximate occasion 

for sinning for a spiritual or temporal good of our own or of a neighbor?



Answer: Yes, it is a sin to willfully look at, and to continue to look at, things that arouse 

one’s sexual desire. In addition, the Church also condemns even putting oneself in “the 

proximate occasion for sinning for a spiritual or temporal good of our own or of a 

neighbor” (Pope Innocent XI) which shows us that one is not even allowed to watch or 

listen to things like dangerous and worldly media or remain in situations where one can 

become tempted to commit a sin. This, of course, proves that the Church abhors every act 

of the will where we unnecessarily allow ourselves to be tempted, or to be in a place or 

situation where we know that there is a great chance that something will tempt us, or be 

against God.

Custody of the eyes is always necessary for obtaining salvation, and so it is clearly sinful to 

fix one’s eyes on a person or an object that one knows will arouse sinful thoughts and 

desires. “Brother Roger, a Franciscan of singular purity, being once asked why he was so 

reserved in his intercourse with women, replied, that when men avoid the occasions 

of sin, God preserves them; but when they expose themselves to danger, they 

are justly abandoned by the Lord, and easily fall into some grievous transgressions.” 

(St. Alphonsus Liguori, The True Spouse of Jesus Christ, Mortification of the Eyes, p. 221)

Our enemy, the Devil, first and foremost comes to us and enter our hearts through our 

eyes. No other sense is more potent in tempting man. Learning to control what you look at 

is absolutely crucial in order to be saved, for every time you look willfully with lust in your 

heart at an unchaste, enticing or unsuitable object, or any object at all for that matter, even

if modest, you have most assuredly committed a mortal sin! Therefore, whenever you come

across something sinful with your eyes (or even something licit but which is very beautiful)

you must make a habit to look down or away – for the sin of lust will not be far away – 

making the sign of the cross and saying 1 or 3 Hail Mary’s, which is highly recommended 

since it helps against impurities.

Countless of Saints have rebuked people for the great error of failing to control their eyes. 

St. Ignatius of Loyola for example rebuked a brother for looking at his face for more than a 

brief moment. St. Bridget made a specific confession for every single face she saw during 

each day! This is true wisdom, but the world and current custom and habit tells you to 

always watch the person you are with, or looking at, in the face, even if they are on the 

Television! This is a bad custom or habit to say the least. This will many times lead to 

sins and impure thoughts and temptations of the Devil. Modesty and purity requires us to 

not stare people in the face, and especially the eyes, even at all, or only for a very short 

moment, even when we talk to them directly. In former times, this was common 

knowledge.



St. Alphonsus Liguori writes the following concerning this: “But I do not see how looks

at young persons of a different sex can be excused from the guilt of a venial 

fault, or even from mortal sin, when there is proximate danger of criminal 

consent. "It is not lawful," says [Pope] St. Gregory, "to behold what it is not 

lawful to covet." The evil thought which proceeds from looks, though it should

be rejected, never fails to leave a stain upon the soul.” (The True Spouse of Jesus 

Christ, Mortification of the Eyes, p. 221)

This virtue may indeed be hard to put into practice for many in the beginning, but 

overtime and with practice, it will become easier.

The above quote from St. Alphonsus also shows why most of the things broadcasted on the 

media are totally unsuitable to watch or read. News in itself isn’t evil or contrary to God or 

morals but most newspapers or news-channels today have totally unacceptable pictures or 

immodestly dressed or very beautiful tv-hosts, which make them extremely unsuitable to 

read or watch, or at least to fix one’s eye on. Remember, "It is not lawful," says St. Gregory, 

"to behold what it is not lawful to covet." To read newspapers which you know will contain 

many unchaste, immodest and sexual pictures and useless stories about sex, etc., is 

complete idiocy and will lead to sins of the flesh if you cannot guard yourself. Therefore, if 

you care for your salvation, you must not read any newspaper or magazine or watch any 

show or film that contains immodesty of people tempting you.

St. Alphonsus, On Avoiding the Occasion of Sin: “Now, no one can receive 

absolution unless he purpose firmly to avoid the occasion of sin; 

because to expose himself to such occasions, though sometimes he 

should not fall into sin, is for him a grievous sin. And when the occasion is 

voluntary and is actually existing at the present time, the penitent cannot be 

absolved until he has actually removed the occasion of sin. For penitents find it very 

difficult to remove the occasion; and if they do not take it away before they receive 

absolution they will scarcely remove it after they have been absolved.” (The 

complete ascetical works of St. Alphonsus, vol 15, pp. 543)

For example, in the past I have gone to numerous mainstream news websites just to read 

news, and it has become so bad that I never go to them unless I first have all the images 

blocked (on my web-browser). In fact, I have even made a habit of surfing the web without 

any images or JavaScript enabled at all, or at least without images on depending on the 

browser and the work I do. Almost all sites works perfectly fine without images and 

JavaScript enabled anyway. And on the few sites that don’t work without JavaScript or 



images enabled, one can always allow an exception for that site.

It is highly important for one’s salvation to block and not allow images to be shown when 

surfing the internet because without a doubt, almost all sites without exception will have 

some form or another of immodestly dressed women displayed; and, in the cases they are 

not immodest, they are still very beautiful or sensual looking. It’s unavoidable, even if the 

article may seem sound. In truth, I have seen and learned that from personal experience 

too many times.

Adblock or Adblock Plus extension for Firefox or Google Chrome web-browsers are also 

good tools to get rid of all internet ads, immoral or otherwise. And so if people 

don’t use a web-browser that can use extensions (or if they don’t have an Adblock 

installed) they must change internet browser and install an Adblock by virtue of obedience 

to God’s law that demands modesty and the avoidance of occasions of falling into sin when 

it is possible to do so.

That one must avoid the proximate occasion of sin in order to be Saved and receive 

Forgiveness of one’s sins from God is a certain fact of the Natural and Divine law that has 

always been taught by the Church and Her Saints. For instance, Blessed Pope Innocent XI 

during his papacy, condemned three propositions that denied this truth:

Pope Innocent XI, Various Errors on Moral Matters #61, March 4, 1679: “He can 

sometimes be absolved, who remains in a proximate occasion of sinning, which 

he can and does not wish to omit, but rather directly and professedly seeks or enters

into.” – Condemned statement by Pope Innocent XI.

Pope Innocent XI, Various Errors on Moral Matters #62, March 4, 1679: “The 

proximate occasion for sinning is not to be shunned when some useful and 

honorable cause for not shunning it occurs.” – Condemned statement by Pope 

Innocent XI.

Pope Innocent XI, Various Errors on Moral Matters #63, March 4, 1679: “It is 

permitted to seek directly the proximate occasion for sinning for a spiritual or 

temporal good of our own or of a neighbor.” – Condemned statement by Pope 

Innocent XI.

Here we see that the Church confirms that the opinion that “It is permitted to seek directly 

the proximate occasion for sinning for a spiritual or temporal good of our own or of a 

neighbor” is directly condemned. And this condemnation is about those who “seek 



directly the proximate occasion for sinning” for a good cause, rather than for a selfish 

cause. But most people in this world do not even watch or listen to evil and ungodly media 

for a good cause but rather for the sake of pleasure or for other unnecessary reasons, and it

is certainly not necessary “for a spiritual or temporal good of our own or of a neighbor.” 

This shows us that the Church and the Natural Law absolutely abhors and condemns the 

opinion that one can watch or listen to media that can tempt a person to sin. Indeed, not 

only the occasions of sin, like evil, worldly and ungodly media, but also the “the proximate 

occasion for sinning for a spiritual or temporal good of our own or of a neighbor” must be 

totally rejected and shunned if one wants to attain salvation.

People who reject this advice and continue to put themselves in a proximate or near 

occasion of sin will undoubtedly lose their souls, since God will allow the devil to fool them 

in some way since they rejected the Word of God, and chose to put themselves in the way 

of temptation. Many there are, indeed, who presumptuously claim that they won’t get 

tempted by watching or listening to worldly media, or that they will be able to control it, 

but here we see in the condemnations of Blessed Pope Innocent XI that one may not even 

put oneself in “the proximate occasion for sinning for a spiritual or temporal good of our 

own or of a neighbor”. God will undoubtedly leave a person who is presumptuous and 

prideful, and the Church and Her Saints have always condemned such individuals that 

trusts in their own strength. As a matter of fact, one can even understand from the light of 

natural reason that one is not allowed to put oneself in the occasion of sin, so those who do 

this act will have no excuse whatsoever on the day of judgment. In addition, a person who 

watches bad, worldly or ungodly media, tempts his fellow man to watch these evil things 

also, and thus, by his bad example, puts both himself and others in the way of damnation 

by his selfishness and presumption. So in addition to damning himself if he obstinately 

continues in such a course of life, such a person also actually tries to damn others by his 

bad example, trying to drag others with him into the eternal darkness and fire of hell. This 

is a kind of evil that is breathtaking to behold! It is thus a fact “that when men avoid the

occasions of sin, God preserves them; but when they expose themselves to 

danger, they are justly abandoned by the Lord, and easily fall into some 

grievous transgressions.” (St. Alphonsus Liguori, The True Spouse of Jesus Christ, 

Mortification of the Eyes, p. 221)

The pitiful and unreasonable addiction to media by so many “Catholics” or “Christians” 

today is something new, and almost no one before the 20th century was so miserably 

addicted to it as the weak and bad willed population of our own times! The amount of 

pitiful and pathetic excuses that we have had to hear from bad willed people who try to 

excuse their act of putting themselves in the proximate or near occasion of sin is, simply 

said, almost endless. Even though they understand that they are not allowed to endanger 

their souls, they just couldn’t care since they are hooked on the media, just like a drug 



addict, who need his daily “fix” to endure the day. For about a hundred years ago, almost 

no media existed as compared to today, and people thrived and the crime rates was as 

nothing when compared to today. So the unreasonable addiction to media cannot be 

excused, for man does not need media at all to survive, and putting oneself in the near or 

“the proximate occasion for sinning for a spiritual or temporal good of our own or of a 

neighbor” is directly condemned by the Church. 

Concerning music, it is just a fact that all kinds of popular music are mortally sinful trash 

that is made by the Devil for the sole reason to drag your soul to an eternal hell fire. There 

will be countless of impure suggestions toward sin along with a rejection of any kind of 

morality and decency. Popular music praises sin, and oftentimes speak against God and 

morality. In short, it contains the same errors and sins that worldly media have, such as: 

immodest clothing, adultery, blasphemy, foul language and cursing, greed, fornication, 

make-up, vanity, gloating, magic, occultism, acceptance of false religions, idol-making of 

mortal humans etc... and are many times even worse. Popular songs that doesn’t praise the

idolatry and worship of man is hard to find today, and it’s even harder today to find 

popular songs which does not praise or worship sin and worldliness as norm. But worse 

still are the music-videos. A person cannot even listen to these songs without grave sin, but

how much more then does a person sin when watching these sinful music-videos with half 

naked women/men worshiping sin and the occult by deed and example? This is sadly what 

many of your children are watching daily on the TV you have given them! You must reject 

this evil music entirely and not accept this to be played in your home.

Not all music are bad or sinful, you can, for example, listen to religious music, 

instrumental music, classical music or other music in line with decency and morals. But 

the highest good is of course not to listen to music at all. Giving up one’s own will is always 

the highest good.

The best music which one may listen to is of course religious music, since it draws your 

mind and heart toward our Lord Jesus Christ, Mary, the joy of Heaven, etc.

The next best music which one may listen to is classical music and instrumental music 

where no singing is involved, for this will not affect your mind toward worldly things as 

worldly songs always otherwise do.

The worst kind of music one could listen to is music which sings about worldly affairs. A 

person that listens much to music should avoid listening to worldly songs, otherwise he or 

she will be drawn toward these worldly things and affairs which are sung about. It is also 

very necessary to test yourself if you are addicted to music in any way, even totally 



acceptable music. This is easily done by going a few days without music so that you can test

if some withdrawal symptoms effect you. All addictions of earthly things are evil and effect 

the soul in a harmful way. Just because you don’t see or understand the effect doesn’t 

mean that it isn’t happening. Spiritual sloth and depression among other things are 

common attributes of an addiction to media or music.

The effects from the wrong kind of music, and secular songs are very dangerous. There are 

numerous quotes from the secular world that can be brought forth to prove this point.

"Music directly represents the passions of states of the soul-gentleness, anger, courage, 

temperance... if one listens to the wrong kind of music he will become the wrong kind of 

person..." (Quote from Aristotle)

Brain specialists, Dr. Richard Pellegrino declared that music has the uncanny power to 

"...trigger a flood of human emotions and images that have the ability to instantaneously 

produce very powerful changes in emotional states." He went on to say: "Take it from a 

brain guy. In 25 years of working with the brain, I still cannot affect a person's state of 

mind the way that one simple song can."

Dr. Allan Bloom is quite correct when he asserts that "popular music has one appeal only, a

barbaric appeal, to sexual desire... but sexual desire undeveloped and untutored... popular 

music gives children, on a silver plate, with all the public authority of the entertainment 

industry, everything their parents always used to tell them they had to wait for until they 

grew up... Young people know that rock and popular music has the beat of sexual 

intercourse... Never was there such an art form directed so exclusively to children... [Every 

Catholic must of course understand that masturbation is a clear mortal sin!] The words 

implicitly and explicitly describe bodily acts that satisfy sexual desire and treat them as its 

only natural and routine culmination for children who do not yet have the slightest 

imagination of marriage or family." (Dr. Allan Bloom, Closing of the American Mind, pp. 

73-74).

Dr. Allan Bloom: "Today, a very large proportion of young people between the ages of 10 

and 20 live for music. It is their passion; nothing else excites them as it does; they cannot 

take seriously anything alien to music. When they are in school and with their families, 

they are longing to plug themselves back into their music. Nothing surrounding them - 

school, family, church - has anything to do with their musical world. At best that ordinary 

life is neutral, but mostly it is an impediment, drained of vital..."

Dr. Paul King, medical director of the adolescent program at Charter Lakeside Hospital, in 



Memphis, TN, says more than 80% of his teen patients are there because of rock music. Dr.

King says, "the lyrics become a philosophy of life, a religion."

To allow yourself or your children to have any kind of evil or ungodly music like rock, pop, 

rap, techno, trance, or any kind of music that is even remotely similar to this is mortally 

sinful and really idiotic when presented with these facts. Billions of souls are burning now 

as we speak in the excruciating fire of hell since they refused to stop listening to bad and 

sinful music! You will have your children eating your heart out for all eternity in hell 

because of the violent hatred they will have against you, since you could have hindered 

them in their sin, but refused to do so. In short, just like with all bad or worldly media, God

will abandon a person who listens to such worldly music since they chose to put themselves

in the proximate occasion for sinning.

In conclusion: We advice all people to use the internet in this safe way as described above, 

and always have images blocked. And we want to warn people not be deceived by the Devil 

or their evil attachment to images on this point. Again, remember what St. 

Alphonsus says: “when men avoid the occasions of sin, God preserves them; but when they 

expose themselves to danger, they are justly abandoned by the Lord, and easily fall into 

some grievous transgressions.”

Attachment to images made me delay using the internet in this safe way for way too long. If

there are images you want to view, then you can always open another web-browser (with 

an ad-block installed!) where images are enabled, or enable them quickly on the web-

browser you’re currently on. (Or you can just right click on the image and press “view 

image” on Firefox so that the image can be seen.) Most of the time there are no real 

reason or necessity to see any images anyway. Only curiosity makes us want to see 

them. Of course, when images are necessary or needed, then it is lawful to surf with them 

on for as long as it is necessary, provided it is not a danger to one’s soul and the site is not 

bad. But how often do we need to see images at all times? Never. Only at a particular time 

or occasion, such as for a work, or for curiosity when reading some article, but other than 

that we have no reason or necessity to have them on, and therefore, they must be off.

The best and easiest user experience in using the internet in this safe way is using Google 

Chrome or Firefox web-browser with an add-on or extension installed that manually 

blocks and unblocks all images easily with just one click of a button, which means that you 

will not have to enter settings all the time to do this. By using extension to block images, 

you can just click on the icon visible on the top-right side of the web-browser, thus 

manually blocking and unblocking all images.



For an ad-block for Google Chrome web-browser, visit these links:

https://chrome.google.com/webstore/detail/adblock/gighmmpiobklfepjocnamgk  kbiglido

m?hl=en

https://chrome.google.com/webstore/detail/adblock-

plus/cfhdojbkjhnklbpkdaibdccddilifddb

For an ad-block for Firefox web-browser, visit these links:

https://addons.mozilla.org/en-US/firefox/addon/adblock-plus/

(The above adblock is the most popular for Firefox. However, this adblock allows non-

intrusive ads (usually text ads only) by default but this option can be disabled in settings.)

https://addons.mozilla.org/en-US/firefox/addon/adblock-edge/

(Adblock Edge is a fork of the Adblock Plus extension for blocking advertisements on the 

web, without sponsored ads whitelist or showing non-intrusive ads.)

For an image blocker for Google Chrome web-browser, visit this link:

https://chrome.google.com/webstore/detail/block-

image/pehaalcefcjfccdpbckoablngfkfgfgj

For an image blocker for Firefox web-browser, visit this link:

https://addons.mozilla.org/en-US/firefox/addon/image-block/

For a flash block (it blocks videos and other flash related objects from 

automatically playing or showing themselves without your authorization) for 

Google Chrome web-browser, visit these links:

https://chrome.google.com/webstore/detail/flashblock/gofhjkjmkpinhpoiabjplob  caignab

nl

https://chrome.google.com/webstore/detail/flashcontrol/mfidmkgnfgnkihnjeklb  ekckimki

pmoe

https://chrome.google.com/webstore/detail/flashcontrol/mfidmkgnfgnkihnjeklbekckimkipmoe
https://chrome.google.com/webstore/detail/flashcontrol/mfidmkgnfgnkihnjeklbekckimkipmoe
https://chrome.google.com/webstore/detail/flashcontrol/mfidmkgnfgnkihnjeklbekckimkipmoe
https://chrome.google.com/webstore/detail/flashblock/gofhjkjmkpinhpoiabjplobcaignabnl
https://chrome.google.com/webstore/detail/flashblock/gofhjkjmkpinhpoiabjplobcaignabnl
https://chrome.google.com/webstore/detail/flashblock/gofhjkjmkpinhpoiabjplobcaignabnl
https://addons.mozilla.org/en-US/firefox/addon/image-block/
https://chrome.google.com/webstore/detail/block-image/pehaalcefcjfccdpbckoablngfkfgfgj
https://chrome.google.com/webstore/detail/block-image/pehaalcefcjfccdpbckoablngfkfgfgj
https://addons.mozilla.org/en-US/firefox/addon/adblock-edge/
https://addons.mozilla.org/en-US/firefox/addon/adblock-plus/
https://chrome.google.com/webstore/detail/adblock-plus/cfhdojbkjhnklbpkdaibdccddilifddb
https://chrome.google.com/webstore/detail/adblock-plus/cfhdojbkjhnklbpkdaibdccddilifddb
https://chrome.google.com/webstore/detail/adblock/gighmmpiobklfepjocnamgkkbiglidom?hl=en
https://chrome.google.com/webstore/detail/adblock/gighmmpiobklfepjocnamgkkbiglidom?hl=en
https://chrome.google.com/webstore/detail/adblock/gighmmpiobklfepjocnamgkkbiglidom?hl=en


For a flash block (java block; image block etc.) for Firefox web-browser, visit 

these links:

https://addons.mozilla.org/en-US/firefox/addon/flashblock/

https://addons.mozilla.org/en-US/firefox/addon/noscript/

https://addons.mozilla.org/en-US/firefox/addon/image-and-flash-blocker/

If you don’t use an add-on (which you should be doing) the best browser to use is the 

Google Chrome web-browser since it allows you the option to disable both images and 

JavaScript on all specific internet sites (Firefox doesn’t allow this option with Java or 

Images at all unless one first download extensions); and it is best since it allows you (after 

you have disabled images and Java in settings) an option to enable the images or java on 

the site you’re currently on—without having to enter settings all the time to do this. The 

bad thing with this option, however, is that it perpetually enables and allows all images to 

be shown on that domain and not just temporarily. So do not allow images to be shown in 

this way on all sites or bad sites but only on trustworthy sites you go to often. It is idiocy 

to perpetually allow images on various websites just because you are curious 

of the pictures in one article. (You can also remove sites manually from “allow 

images” exceptions in settings afterwards if you made a mistake.)

Also, on Firefox, the images displayed by Google is not blocked by image blockers. I don’t 

know why this is. On Chrome however all images get’s blocked. (That is why we 

recommend users to use Google chrome instead of Firefox.) So when you search for 

something on this browser, you will not risk seeing something bad being displayed by 

Google against your will. The only option for Firefox is to block these images manually 

through adblock filters. If anyone want help with this, just contact us and we can give you 

the information and code needed.

Always surf without images on. Don’t be a fool by rejecting this advice of the Popes 

and Saints of the Church concerning the unlawfulness of putting oneself in the proximate 

occasion for sinning and of looking on things that are unlawful to covet or behold and that 

are a danger to one’s salvation. If you want to see images on some site, then allow the 

images only temporarily and afterwards block it again so that you do not continue surfing 

the internet with images on.

And yes, it is a   sin   to refuse to follow this advice since it’s virtually impossible 

to escape bad and immodest images and commercials of men or women 

https://addons.mozilla.org/en-US/firefox/addon/image-and-flash-blocker/
https://addons.mozilla.org/en-US/firefox/addon/noscript/
https://addons.mozilla.org/en-US/firefox/addon/flashblock/


tempting you every day when surfing the internet (and the same of course 

applies to watching most media too, which is why we recommend people 

never to watch movable images and that they only listen to the audio). Only a 

condemned person not fearing God or sin at all would refuse to follow this 

good advice that helps him avoid falling into sexual temptations and sins 

everyday.

St. Alphonus, On Avoiding the Occasions of Sin: “We find in this day’s gospel 

that after his resurrection Jesus Christ entered, though the doors were closed, into 

the house in which the apostles were assembled, and stood in the midst of them. St. 

Thomas says that the mystical meaning of this miracle is that the Lord does not 

enter into our souls unless we keep the door of the senses shut. (On John, 20, 4) If, 

then, we wish Jesus Christ to dwell within us, we must keep the doors of our senses 

closed against dangerous occasions, otherwise the devil will make us his slaves. I 

will show today the great danger of perdition to which they who do not avoid the 

occasions of sin expose themselves.

“1. We read in the Scriptures that Christ and Lazarus arose from the dead. 

Christ rose to die no more: "Christ rising from the dead, dies no more." (Rom. 6. 9); 

but Lazarus arose and died again. The Abbot Guerric remarks that Christ arose free 

and unbound; "but Lazarus came forth bound feet and hands." (John 11.44) 

Miserable the man, adds this author, who rises from sin bound by any dangerous 

occasion: he will die again by losing the divine grace. He, then, who wishes to save 

his soul, must not only abandon sin, but also the occasions of sin: that is, he must 

renounce such an intimacy, such a house; he must renounce those wicked 

companions, and all similar occasions that incite him to sin.

“2. In consequence of original sin, we all have an inclination to do what is 

forbidden. Hence St. Paul complained that he experienced in himself a law opposed 

to reason: "But I see another law in my members, fighting against the law of my 

mind, and captivating me in the law of sin." (Rom. 7.23) Now, when a dangerous 

occasion is present, it violently excites our corrupt desires, so that it is then very 

difficult to resist them: because God withholds efficacious helps from 

those who voluntarily expose themselves to the occasion of sin. "He that 

loves danger shall perish in it." (Ecclus. 3.27) "When," says St. Thomas, in his 

comment on this passage, "we expose ourselves to danger, God abandons us in it." 

St. Bernardine of Siena teaches that the counsel of avoiding the occasions of sin is 

the best of all counsel, and as it were the foundation of religion.

“3. St. Peter says that "the devil goes about seeking whom he may devour." (1 

Pet. 5.8) He is constantly going about our souls, endeavoring to enter and take 

possession of them. Hence, he seeks to place before us the occasions of sin, by which



he enters the soul. "Explorat," says St. Cyprian, "an sit pars cujus aditu penetret." 

When the soul yields to the suggestions of the devil, and exposes itself to the 

occasions of sin, he easily enters and devours it. The ruin of our first parents arose 

from their not flying from the occasions of sin. God had prohibited them not only to 

eat, but even to touch the forbidden apple. In answer to the serpent tempting her, 

Eve said: "God has commanded us that we should not eat, and that we should not 

touch it." (Gen. 3.3) But "she saw, took, and ate" the forbidden fruit: she first looked

at it, she then took it into her hands, and afterwards ate it. This is what ordinarily 

happens to all who expose themselves to the occasions of sin. Hence, being once 

compelled by exorcisms to tell the sermon which displeased him most, 

the devil confessed that it was the sermon on avoiding the occasions of 

sin. As long as we expose ourselves to the occasions of sin, the devil laughs at all our

good purposes and promises made to God. The greatest care of the enemy is to

induce us not to avoid evil occasions; for these occasions, like a veil 

placed before the eyes, prevent us from seeing either the lights received 

from God, or the eternal truths, or the resolutions we have made: in a 

word, they make us forget all, and as it were force us into sin.

“4. "Know it to be a communication with death; for you are going in the midst 

of snares." (Ecclus. 9.20) Everyone born in this world enters into the midst of 

snares. Hence, the Wise Man advises those who wish to be secure to guard 

themselves against the snares of the world, and to withdraw from them. "He that is 

aware of the snares shall be secure." (Prov. 11.15) But if, instead of withdrawing 

from them, a Christian approaches them, how can he avoid being caught by them? 

Hence, after having with so much loss learned the danger of exposing himself to the 

danger of sin, David said that, to continue faithful to God, he kept at a distance from

every occasion which could lead him to relapse. "I have restrained my feet from 

every evil way, that I may keep your words." (Ps. 118.101) He does not say from 

every sin, but from every evil way which conducts to sin. The devil is careful to find 

pretexts to make us believe that certain occasions to which we expose ourselves are 

not voluntary, but necessary. When the occasion in which we are placed is really 

necessary, the Lord always helps us to avoid sin; but we sometimes imagine certain 

necessities which are not sufficient to excuse us. "A treasure is never safe," says St. 

Cyprian, "as long as a robber is harbored within; nor is a lamb secure while it dwells 

in the same den with a wolf." (Lib. de Sing. Cler.) The saint speaks against those who

do not wish to remove the occasions of sin, and still say: "I am not afraid that I shall 

fall." As no one can be secure of his treasure if he keeps a thief in his house, and as a 

lamb cannot be sure of its life if it remain in the den of a wolf, so likewise no one can

be secure of the treasure of divine grace if he is resolved to continue in the occasion 

of sin. St. James teaches that every man has within himself a powerful enemy, that 

is, his own evil inclinations, which tempt him to sin. "Every man is tempted by his 



own concupiscence, drawn away, and allured." (James 1.14) If, then, we do not 

fly from the external occasions, how can we resist temptation and avoid 

sin? Let us, therefore, place before our eyes the general remedy which Jesus has 

prescribed for conquering temptations and saving our souls. "If your right eye 

scandalize you, pluck it out and cast it from you." (Matt. 5.29) If you find that your 

right eye is to you a cause of damnation, you must pull it out and cast it far from 

you; that is, when there is danger of losing your soul, you must fly from all evil 

occasions. St. Francis of Assisi used to say, as I have stated in another sermon, that 

the devil does not seek, in the beginning, to bind timorous souls with the chain of 

mortal sin; because they would be alarmed at the thought of committing mortal sin, 

and would fly from it with horror: he endeavors to bind them by a single hair,

which does not excite much fear; because by this means he will succeed 

more easily in strengthening their bonds, till he makes them his slaves. 

Hence he who wishes to be free from the danger of being the slave of 

hell must break all the hairs by which the enemy attempts to bind him; 

that is, he must avoid all occasions of sin, such as certain manners of speech, 

places, little presents, and words of affection. With regard to those who have had a 

habit of impurity, it will not be sufficient to avoid proximate (near) occasions; if they

do not fly from remote occasions, they will very easily relapse into their former sins.

“5. Impurity, says St. Augustine, is a vice which makes war on all, and which 

few conquer. "The fight is common, but the victory rare." How many miserable souls

have entered the contest with this vice, and have been defeated! But to induce you to

expose yourselves to occasions of this sin, the devil will tell you not to be afraid of 

being overcome by the temptation. "I do not wish," says St. Jerome, "to fight with 

the hope of victory, lest I should sometimes lose the victory." I will not expose 

myself to the combat with the hope of conquering; because, by voluntarily engaging 

in the fight, I shall lose my soul and my God. To escape defeat in this struggle, 

a great grace of God is necessary; and to render ourselves worthy of this 

grace, we must, on our part, avoid the occasions of sin. To practice the 

virtue of chastity, it is necessary to recommend ourselves continually to God: we 

have not strength to preserve it; that strength must be the gift of God. "And as I 

knew," says the Wise Man, "that I could not otherwise be continent, except God gave

it, … I went to the Lord, and besought him." (Wis. 8.21) But if we expose ourselves to

the occasions of sin, we ourselves shall provide our rebellious flesh with arms to 

make war against the soul. "Neither," says the Apostle, "yield your members as 

instruments of sin unto iniquity." (Rom. 6.13) In explaining this passage, St. Cyril of 

Alexandria says: "You stimulate the flesh; you arm it, and make it powerful against 

the spirit." St. Philip Neri used to say that in the war against the vice of impurity, the

victory is gained by cowards -- that is, by those who fly from the occasions of this 

sin. But the man who exposes himself to it, arms his flesh, and renders it so 



powerful, that it will be morally impossible for him to resist its attacks.

“6. "Cry out," says the Lord to Isaiah, "all flesh is grass." (Isa. 40.6) Now, says 

St. John Chrysostom, if all flesh is grass, it is as foolish for a man who 

exposes himself to the occasion of sin to hope to preserve the virtue of 

purity, as to expect that hay, into which a torch has been thrown, will 

not catch fire. "Put a torch into hay, and then dare to deny that the hay will burn." 

No, says St. Cyprian; it is impossible to stand in the midst of flames, and not to 

burn. "Impossibile est flammis circumdari et non ardere." (De Sing. Cler.) "Can a 

man," says the Holy Spirit, "hide fire in his bosom, and his garments not burn? or 

can he walk upon hot coals, and his feet not be burnt?" (Prov. 6.27, 28) Not to be 

burnt in such circumstances would be a miracle. St. Bernard teaches that to 

preserve chastity, and, at the same time, to expose oneself to the 

proximate occasion of sin, "is a greater miracle than to raise a dead man

to life."

“7. In explaining the fifth Psalm, St. Augustine says that "he who is 

unwilling to fly from danger, wishes to perish in it." Hence, in another 

place, he exhorts those who wish to conquer, and not to perish, to avoid dangerous 

occasions. "In the occasion of falling into sin, take flight, if you desire to gain the 

victory." (Serm. 250 de temp.) Some foolishly trust in their own strength, and do not

see that their strength is like that of flax placed in the fire. "And your strength shall 

be as the ashes of tow." (Isa. 1.31) Others, trusting in the change which has taken 

place in their life, in their confessions, and in the promises they have made to God, 

say: Through the grace of the Lord, I have now no bad motive in seeking the 

company of such a person; her presence is not even an occasion of temptations: 

Listen, all you who speak in this manner. In Mauritania there are bears that go in 

quest of the apes, to feed upon them: as soon as a bear appears, the apes run up the 

trees, and thus save themselves. But what does the bear do? He stretches himself on 

the ground as if dead, and waits till the apes descend from the trees. The moment he

sees that they have descended, he springs up, seizes on them, and devours them. It 

is thus the devil acts: he makes the temptation appear to be dead; but 

when a soul descends, and exposes itself to the occasion of sin, he stirs 

up temptation, and devours it. Oh! how many miserable souls, devoted 

to spiritual things, to mental prayer, to frequent communion, and to a 

life of holiness have, by exposing themselves to the occasion of sin, 

become the slaves of the devil! We find in ecclesiastical history that a holy 

woman, who employed herself in the pious office of burying the martyrs, once found

among them one who was not as yet dead. She brought him into her own house, and

procured a physician and medicine for him, till he recovered. But, what happened? 

These two saints (as they might be called -- one of them on the point of being a 

martyr, the other devoting her time to works of mercy with so much risk of being 



persecuted by the tyrants) first fell into sin and lost the grace of God, and, becoming 

weaker by sin, afterwards denied the faith. St. Macarius relates a similar fact 

regarding an old man who suffered to be half-burned in defense of the faith; but, 

being brought back into prison he, unfortunately for himself, formed an intimacy 

with a devout woman who served the martyrs, and fell into sin.

“8. The Holy Spirit tells us that we must fly from sin as from a serpent. "Flee 

from sin as from the face of a serpent." (Ecclus. 21.2) Hence, as we not only avoid 

the bite of a serpent, but are careful neither to touch nor approach it, so we must 

fly not only from sin, but also from the occasion of sin -- that is, from the

house, the conversation, the person that would lead us to sin. St. Isidore 

says that he who wishes to remain near a serpent, will not remain long unhurt. 

"Juxta serpentem positus non erit sin illaesus." (Solit., Bk. 2) Hence, if any person is

likely to prove an occasion of your ruin, the admonition of the Wise Man is, 

"Remove your way far from her, and come not near the doors of her house." (Prov. 

5.8) He not only tells you not to enter the house which has been to you a road to hell

("Her house is the way to hell." Prov. 7.27); but he also cautions you not to approach

it, and even to keep at a distance from it. "Remove your way far from her." But, you 

will say, if I abandon that house, my temporal affairs shall suffer. It is better that 

you should suffer a temporal loss, than that you should lose your soul and your God.

You must be persuaded that, in whatever regards chastity, there cannot 

be too great caution. If we wish to save our souls from sin and hell, we 

must always fear and tremble. "With fear and trembling work out your 

salvation." (Phil. 2.12) He who is not fearful, but exposes himself to 

occasions of sin, shall scarcely be saved  . Hence, in our prayers we ought to 

say every day, and several times in the day, that petition of the Our Father, "and lead

us not into temptation." Lord, do not permit me to be attacked by those temptations

which would deprive me of your grace. We cannot merit the grace of perseverance; 

but, according to St. Augustine, God grants it to every one that asks it, because he 

has promised to hear all who pray to him. Hence, the holy doctor says that the Lord, 

"by his promises has made himself a debtor" (cf. Romans 4:25).” (Hell’s Widest 

Gate: Impurity, by St. Alphonsus Liguori, Sermons (nn. 2-4) taken from Ascetical 

Works, Volume XVI: Sermons for all Sundays in the Year (1882) pp. 152-173)

We also advice you to never watch news on television or the like since it is so filled with 

sins that it’s almost impossible to watch without seeing things that will injure your virtue 

like immodesty, make-up, sensuality, blasphemy, gloating, useless and unnecessary 

stories, lust, adultery, fornication... continuing in infinity. However, to watch news daily is 

hardly necessary and St. Alphonsus clearly rebukes people for this in his most excellent 

work, The True Spouse of Christ.



We ourselves do not watch any videos anymore except exclusively when for the sake of 

making videos. Now we only listen to audio, having all the movable images blocked. On 

YouTube, when we still watched YouTube (we now have it blocked), we did not watch the 

videos but only listened to them by downloading them as audio (or video) and listened to 

them only in audio, or at least, by avoiding watching at the screen if we were watching it on

youtube, or on other video sites. Anyone who cares about virtue and about their eternal 

salvation and for those who fear not to offend God by viewing or seeing bad scenes or 

images, will of course do the same thing, since it’s almost impossible to watch anything 

today that does not contain immodesty or that will harm one’s virtue. Even purely 

Christian films, whether on tv or youtube, have many bad and unacceptable scenes, statues

or images in them. What then could be said about more secular media, documentaries, or 

series?

That so much naked religious images have been made, spread and depicted even in 

churches! during the last 700 years or so is undoubtedly a sign of the gradual falling away 

from God and the corruption of morals within and without the Church by the people, and 

indicates why God ultimately abandoned the Church to what it is has become today.

Also consider that it is very easy to sin in one’s thought. In fact, one consent to an evil 

thought is enough to damn a person to burn in Hell for all eternity! and all the 

bad scenes one sees in all the films, television, movies, series etc. tempts one to commit 

exactly this sin against God.

St. Alphonsus: “Listen to this example: A boy used often to go to confession; and

every one took him to be a saint. One night he had a hemorrhage, and he was found 

dead. His parents went at once to his confessor, and crying begged him to 

recommend him to God; and he said to them: "Rejoice; your son, I know, was a little

angel; God wished to take him from this world, and he must now be in heaven; 

should he, however, be still in purgatory, I will go to say Mass for him." He put on 

his vestments to go to the altar; but before leaving the sacristy, he saw himself in the

presence of a frightful spectre, whom he asked in the name of God who he was. The 

phantom answered that he was the soul of him that had just died. Oh! is it you? 

exclaimed the priest; if you are in need of prayers, I am just going to say Mass for 

you. Alas! Mass! I am damned, I am in hell! And why? "Hear," said the soul: "I had 

never yet committed a mortal sin; but last night a bad thought came to 

my mind; I gave consent to it, and God made me die at once, and 

condemned me to hell as I have deserved to be. Do not say Mass for me; 

it would only increase my sufferings." Having spoken thus, the phantom

disappeared.” (The complete ascetical works of St. Alphonsus, vol 15, p. 167)



 “O eternity, eternity! The saints tremble at the mere thought of eternity; and ye sinners, 

who are in disgrace with God, you do not fear? You do not tremble? It is of faith that he 

who dies in the state of sin goes to burn in the fire of hell for all eternity!” (Ibid, p. 108)

Scripture teaches that few are saved (Mt. 7:13) and that almost the entire world lies in 

darkness, so much so that Satan is even called the “prince” (John 12:31) and “god” (2 Cor. 

4:3) of this world. “We know that we are of God, and the whole world is seated in 

wickedness.” (1 John 5:19)

Why are most people damned? Most people are damned because they don’t care enough 

about God nor fear Him enough to avoid all sin and the occasions of falling into 

obvious sin, nor do they love Him more than they love their own perverse will or self-love

—which is the direct reason for their indifferent lifestyle; neither do they care enough 

about God so as to avoid even what they obviously know will lead them into possible sin. 

The great St. Ambrose said concerning this: “True repentance [and thus love of God]

is to cease to sin [all sin, however small].”

That of course means that one must do all in one’s power to avoid not only mortal sin, but 

also venial sin. It also means to in fact never even have a will to commit even the slightest 

sin that one knows to be a sin culpably or with full consent against the all good God — and 

now we may deduce already why most people in fact are damned.

Hence that most people are damned and always have been. So the only reason it would be 

hard for someone to be forgiven his sins and be saved is if he don’t love God enough, fear 

God enough, nor trust God enough with his whole heart—trust and love, such as believing 

in Him and that He will forgive you if you do what you must—and that He hears all your 

prayers and grants all your prayers that are good for you, such as all prayers for the grace 

of attaining forgiveness and salvation. Therefore, it is only hard to be saved for the bad — 

and not for the good souls.

Also see: About the sacrament of penance and contrition and about receiving   forgiveness 

without an absolution

Generally, one of course cannot know whether a film, documentary or show that one 

watches or desires to watch will have any bad images or scenes in them—before having 

already watched it. (There are some sites that offers warnings of immodesty, bad 

language, nudity etc., but their warnings probably are not enough, nor will they, in all 

likelihood, include a warning against the so-called modern day women’s fashion in which 

http://www.catholic-saints.net/contrition-and-the-sacrament-of-penance/
http://www.catholic-saints.net/contrition-and-the-sacrament-of-penance/
http://www.catholic-saints.net/contrition-and-the-sacrament-of-penance/


women show of their womanly figure by pants or revealing and tight clothing since this is 

how every one dress today (which in itself would be bad enough to forbid watching these 

shows entirely), and of course, the modern day “Catholic” or “Christian” standard of 

modesty is not enough and is even evil in many cases.) Therefore, it is playing with fire to 

watch movable images and risk one’s soul; and as we have seen, God will ultimately 

abandon a person that willfully put himself in danger of falling. Again, remember what St. 

Alphonsus said: “WHEN MEN AVOID THE OCCASIONS OF SIN, GOD PRESERVES 

THEM; BUT WHEN THEY EXPOSE THEMSELVES TO DANGER, THEY ARE JUSTLY 

ABANDONED BY THE LORD, AND EASILY FALL INTO SOME GRIEVOUS 

TRANSGRESSIONS.”

We recommend that no one watch videos or even audios at all (unless perhaps 

strictly religious things), but if you want to watch more secular things (such as news clips, 

documentaries or whatever else, even religious films) then listen to audio only. This means 

that you should turn the television around or put something over the screen. If on the 

internet, it means that you should avoid watching the video that is playing; or download vlc

player and disable video in preferences, and download the videos instead of watching them

on the internet, and listen to them only as audio through vlc player or some other video 

player. You can also download videos and convert them to mp3 or download an extension 

or program that does it automatically for you. This is a good youtube video downloader 

that we recommend:

h  ttp://www.imtoo.com/download-youtube-video.html

You can set settings 360P and mp4 for easiest configuration that takes not too much space 

and yet is good quality, and just download the video you want to hear instead of watching it

on youtube. If you enter youtube videos, you should disable auto play so that videos do not 

play automatically for the same reason (the flashblock addons linked to above does the 

trick). You can also disable youtube comments in channel settings. Many of them are pure 

evil, filthy and spiritually distracting anyway. But the comments vary in badness 

depending on the video you are watching or entering. But just so you know, it is possible to

disable seeing them.

Images must also be blocked when surfing on youtube! The number of bad, 

immodest and mortally sinful inducing images I myself have seen on youtube, and 

especially in the related videos while watching a video, or after it ended, is almost 

innumerable! (and no, I don’t watch sensual material and anyone who has spent any time 

on youtube will know from experience that related thumbnails can be pure evil and filthy 

regardless of what videos you are watching, be it a news clip or a religious video, and the 

http://www.imtoo.com/download-youtube-video.html
http://www.imtoo.com/download-youtube-video.html


latter example is especially true if it concerns a moral subject). Having images blocked goes

for all websites that have any bad images in them, even wikipedia, unless the article is 

deemed safe. (For the same reason, it is evil and a sin to link to articles that one knows 

contains any bad images. Yet many people, even traditional so-called Catholics, frequently,

and without any scruple, link to such articles all the time just as if they thought they will 

not receive a judgment for every person that has becomes affected or aroused sensually by 

what they posted, linked to or were personally responsible for.) Also, on Firefox, never 

watch a youtube video to the end, or, if you do, scroll down before the film ends, 

since the related video images on Firefox—that are shown in the video screen

—sadly doesn’t get blocked by having images disabled. I have seen not a few evil 

images because of that, sadly. Now I know better, and that one must avoid seeing this and 

falling into this devilish trap (but happily, we don’t even watch videos anymore and we 

encourage all to follow this same advice).

St. Alphonsus, On avoiding the occasions of sin: “Some also believe that it is 

only a venial sin to expose themselves to the proximate occasion of sin. The 

catechist must explain that those who do not abstain from voluntary 

proximate occasions of grievous sin are guilty of a mortal sin, even though

they have the intention of not committing the bad act, to the danger of which they 

expose themselves. … It is necessary to inculcate frequently the necessity of avoiding

dangerous occasions; for, if proximate occasions, especially of carnal sins, are not 

avoided, all other means will be useless for our salvation.” (The complete ascetical 

works of St. Alphonsus, vol 15, pp. 351-355)

Considering the quotes of St. Alphonsus on avoiding occasions of sin and about how God 

demands more of certain souls that He has given more graces: it is highly important for 

one’s salvation to not watch media or expose oneself to dangerous occasions (such as by 

surfing the internet with images on).

Pope Innocent XI, Various Errors on Moral Matters #61, March 4, 1679: “He can 

sometimes be absolved, who remains in a proximate occasion of sinning, which 

he can and does not wish to omit, but rather directly and professedly seeks or enters

into.” – Condemned statement by Pope Innocent XI.

Pope Innocent XI, Various Errors on Moral Matters #62, March 4, 1679: “The 

proximate occasion for sinning is not to be shunned when some useful and 

honorable cause for not shunning it occurs.” – Condemned statement by Pope 

Innocent XI.



Pope Innocent XI, Various Errors on Moral Matters #63, March 4, 1679: “It is 

permitted to seek directly the proximate occasion for sinning for a spiritual or 

temporal good of our own or of a neighbor.” – Condemned statement by Pope 

Innocent XI.

St. Alphonsus Maria de Liguori describes in his masterpiece book “The True Spouse of 

Jesus Christ” how Modesty of the Eyes is absolutely crucial for all people to have in 

order to save their souls:

St. Alphonsus: “On the mortification of the eyes, and on modesty in 

general. Almost all our rebellious passions spring from unguarded looks; for, 

generally speaking, it is by the sight that all inordinate affections and desires are 

excited. Hence, holy Job "made a covenant with his eyes, that he would not so much 

as think upon a virgin." (Job xxxi. 1) Why did he say that he would not so much as 

think upon a virgin? Should he not have said that he made a covenant with his eyes 

not to look at a virgin? No; he very properly said that he would not think 

upon a virgin; because thoughts are so connected with looks, that the 

former cannot be separated from the latter, and therefore, to escape the 

molestation of evil imaginations, he resolved never to fix his eyes on a 

woman.

“St. Augustine says: "The thought follows the look; delight comes after the 

thought; and consent after delight." From the look proceeds the thought; from the 

thought the desire; for, as St. Francis de Sales says, what is not seen is not desired, 

and to the desire succeeds the consent.

“If Eve had not looked at the forbidden apple, she should not have fallen; but 

because "she saw that it was good to eat, and fair to the eyes, and beautiful to 

behold, she took of the fruit thereof, and did eat." (Gen. iii. 6) The devil first tempts 

us to look, then to desire, and afterwards to consent.

“St. Jerome says that Satan requires "only a beginning on our part." If we 

begin, he will complete our destruction. A deliberate glance at a person of a 

different sex often enkindles an infernal spark, which consumes the 

soul. "Through the eyes," says St. Bernard, "the deadly arrows of love enters." The 

first dart that wounds and frequently robs chaste souls of life finds admission 

through the eyes. By them David, the beloved of God, fell. By them was Solomon, 

once the inspired of the Holy Ghost, drawn into the greatest abominations. Oh! how 

many are lost by indulging their sight!

“The eyes must be carefully guarded by all who expect not to be obliged to join 

in the lamentation of Jeremiah: "My eye hath wasted my soul." (Jer. iii. 51) By the 

introduction of sinful affections my eyes have destroyed my soul. Hence St. Gregory 



says, that "the eyes, because they draw us to sin, must be depressed." If 

not restrained, they will become instruments of hell, to force the soul to 

sin almost against its will. "He that looks at a dangerous object," 

continues the saint, "begins to will what he wills not." It was this the 

inspired writer intended to express when he said of Holofernes, that "the beauty of 

Judith made his soul captive." (Jud. xvi 11)

“Seneca says that "blindness is a part of innocence;" and Tertullian relates that 

a certain pagan philosopher, to free himself from impurity, plucked out his eyes. 

Such an act would be unlawful in us: but he that desires to preserve chastity must 

avoid the sight of objects that are apt to excite unchaste thoughts. "Gaze not about," 

says the Holy Ghost, "upon another’s beauty; . . . hereby lust is enkindled as a fire." 

(Ecc. ix. 8, 9) Gaze not upon another’s beauty; for from looks arise evil 

imaginations, by which an impure fire is lighted up. Hence St. Francis de Sales used 

to say, that "they who wish to exclude an enemy from the city must keep the gates 

locked."

“Hence, to avoid the sight of dangerous objects, the saints were 

accustomed to keep their eyes almost continually fixed on the earth, and

to abstain even from looking at innocent objects. After being a novice for a 

year, St. Bernard could not tell whether his cell was vaulted. In consequence of 

never raising his eyes from the ground, he never knew that there were but three 

windows to the church of the monastery, in which he spent his novitiate. He once, 

without perceiving a lake, walked along its banks for nearly an entire day; and 

hearing his companions speak about it, he asked when they had seen it. St. Peter of 

Alcantara kept his eyes constantly cast down, so that he did not know the brothers 

with whom he conversed. It was by the voice, and not by the countenance, that he 

was able to recognize them.

“The saints were particularly cautious not to look at persons of a 

different sex. St. Hugh, bishop, when compelled to speak with women, 

never looked at them in the face. St. Clare would never fix her eyes on 

the face of a man. She was greatly afflicted because, when raising her 

eyes at the elevation to see the consecrated host, she once involuntarily 

saw the countenance of the priest. St. Aloysius never looked at his own 

mother in the face. It is related of St. Arsenius, that a noble lady went to visit him

in the desert, to beg of him to recommend her to God. When the saint perceived that

his visitor was a woman, he turned away from her. She then said to him: "Arsenius, 

since you will neither see nor hear me, at least remember me in your prayers." "No," 

replied the saint, "but I will beg of God to make me forget you, and never more to 

think of you."

“From these examples may be seen the folly and temerity of some 

religious who, though they have not the sanctity of a St. Clare, still gaze 



around from the terrace, in the parlour, and in the church, upon every 

object that presents itself, even on persons of a different sex. And 

notwithstanding their unguarded looks, they expect to be free from 

temptations and from the danger of sin. For having once looked 

deliberately at a woman who was gathering ears of corn, the Abbot 

Pastor was tormented for forty years by temptations against chastity. St. 

Gregory states that the temptation, to conquer which St. Benedict rolled himself in 

thorns, arose from one incautious glance at a woman. St. Jerome, though living in a 

cave at Bethlehem, in continual prayer and macerations of the flesh, was terribly 

molested by the remembrance of ladies whom he had long before seen in Rome. 

Why should not similar molestations be the lot of the religious who willfully and 

without reserve fixes her eyes on persons of a different sex? "It is not," says St. 

Francis de Sales, "the seeing of objects so much as the fixing of our eyes upon them 

that proves most pernicious."

“"If," says St. Augustine, "our eyes should by chance fall upon others, let us 

take care never to fix them upon any one." Father Manareo, when taking leave of St. 

Ignatius for a distant place, looked steadfastly in his face: for this look he was 

corrected by the saint. From the conduct of St. Ignatius on this occasion, we

learn that it was not becoming in religious to fix their eyes on the 

countenance of a person even of the same sex, particularly if the person 

is young. But I do not see how looks at young persons of a different sex 

can be excused from the guilt of a venial fault, or even from mortal sin, 

when there is proximate danger of criminal consent. "It is not lawful," 

says St. Gregory, "to behold what it is not lawful to covet." The evil 

thought that proceeds from looks, though it should be rejected, never 

fails to leave a stain upon the soul. Brother Roger, a Franciscan of 

singular purity, being once asked why he was so reserved in his 

intercourse with women, replied, that when men avoid the occasions of 

sin, God preserves them; but when they expose themselves to danger, 

they are justly abandoned by the Lord, and easily fall into some grievous

transgressions.

“The indulgence of the eyes, if not productive of any other evil, at least destroys

recollection during the time of prayer. For, the images and impressions caused by 

the objects seen before, or by the wandering of the eyes, during prayer, will occasion

a thousand distractions, and banish all recollection from the soul. It is certain that 

without recollection a religious can pay but little attention to the practice of 

humility, patience, mortification, or of the other virtues. Hence it is her duty to 

abstain from all looks of curiosity, which distract her mind from holy thoughts. Let 

her eyes be directed only to objects which raise the soul to God.

“St. Bernard used to say, that to fix the eyes upon the earth contributes to keep 



the heart in heaven. "Where," says St. Gregory, "Christ is, there modesty is found." 

Wherever Jesus Christ dwells by love, there modesty is practiced. However, I do not 

mean to say that the eyes should never be raised or never fixed on any object. No; 

but they ought to be directed only to what inspires devotion, to sacred images, and 

to the beauty of creation, which elevate the soul to the contemplation of the divinity.

Except in looking at such objects, a religious should in general keep the eyes cast 

down, and particularly in places where they may fall upon dangerous objects. In 

conversing with men, she should never roll the eyes about to look at them, and 

much less to look at them a second time.

“To practice modesty of the eyes is the duty of a religious, not only 

because it is necessary for her own improvement in virtue, but also 

because it is necessary for the edification of others. God only knows the 

human heart: man sees only the exterior actions, and by them he is edified or 

scandalized. "A man," says the Holy Ghost, "is known by his look." (Ecc. xix. 26) By 

the countenance the interior is known. Hence, like St. John the Baptist, a religious 

should be "a burning and shining light." (John, v. 35) She ought to be a torch 

burning with charity, and shining resplendent by her modesty, to all who behold 

her. To religious the following words of the Apostle are particularly applicable: "We 

are made a spectacle to the world, and to angels, and to men." (1 Cor. iv. 9) And 

again: "Let your modesty be known to all men: the Lord is nigh." (Phil. iv. 5)

“Religious are attentively observed by the angels and by men; and therefore 

their modesty should be made manifest before all; if they do not practice 

modesty, terrible shall be the account which they must render to God on

the day of judgment. Oh! what devotion does a modest religious inspire, 

what edification does she give, by keeping her eyes always cast down! St. 

Francis of Assisi once said to his companion, that he was going out to preach. After 

walking through the town, with his eyes fixed on the ground, he returned to the 

convent. His companion asked him when he would preach the sermon. We have, 

replied the saint, by the modesty of our looks, given an excellent instruction to all 

who saw us. It is related of St. Aloysius, that when he walked through Rome the 

students would stand in the streets to observe and admire his great modesty.

“St. Ambrose says, that to men of the world the modesty of the saints is a 

powerful exhortation to amendment of life. "The look of a just man is an admonition

to many." The saint adds: "How delightful it is to do good to others by your 

appearance!" It is related of St. Bernardine of Sienna, that even when a secular, his 

presence was sufficient to restrain the licentiousness of his young companions, who,

as soon as they saw him, were accustomed to give to one another notice that he was 

coming. On his arrival they became silent or changed the subject of their 

conversation. It is also related of St. Gregory of Nyssa, and of St. Ephrem, that their 

very appearance inspired piety, and that the sanctity and modesty of their exterior 



edified and improved all that beheld them. When Innocent II visited St. Bernard at 

Clairvaux, such was the exterior modesty of the saint and of his monks, that the 

Pope and his cardinals were moved to tears of devotion. Surius relates a very 

extraordinary fact of St. Lucian, a monk and martyr. By his modesty he induced so 

many pagans to embrace the faith, that the Emperor Maximian, fearing that he 

should be converted to Christianity by the appearance of the saint, would not allow 

the holy man to be brought within his view, but spoke to him from behind a screen.

“That our Redeemer was the first who taught, by his example, 

modesty of the eyes, may, as a learned author remarks, be inferred from

the holy evangelists, who say that on some occasion he raised his eyes. 

"And he, lifting up his eyes on his disciples." (Luke, vi. 20) "When Jesus 

therefore had lifted up his eyes." (John, vi. 5.) From these passages we 

may conclude that the Redeemer ordinarily kept his eyes cast down. 

Hence the Apostle, praising the modesty of the Saviour, says: "I beseech 

you, by the mildness and modesty of Christ." (2 Cor. x. 1)

“I shall conclude this subject with what St. Basil said to his monks: 

"If, my children, we desire to raise the soul towards heaven, let us direct

the eyes towards the earth." From the moment we awake in the morning, let us 

pray continually in the words of holy David: "Turn away my eyes, that they may not 

behold vanity" (Ps. cxviii. 37).” (St. Alphonsus Liguori, The True Spouse of Jesus 

Christ, Modesty of the Eyes, pp. 252-261)

St. Francis of Assisi used to exhort his brethren frequently to guard and mortify their 

senses with the utmost care. He especially insisted on the custody of the eyes, and he used 

this parable of a King’s two messengers to demonstrate how the purity of the eyes reveals 

the chastity of the soul:

“A certain pious King sent two messengers successively to the Queen with a 

communication from himself. The first messenger returned and brought an answer from 

the Queen, which he delivered exactly. But of the Queen herself he said nothing because he 

had always kept his eyes modestly cast down and had not raised them to look at her.

The second messenger also returned. But after delivering in a few words the answer of the 

Queen, he began to speak warmly of her beauty. “Truly, my lord,” he said, “the Queen is the

most fair and lovely woman I have ever seen, and thou art indeed happy and blessed to 

have her for thy spouse.”

At this the King was angry and said: “Wicked servant, how did you dare to cast your eyes 

upon my royal spouse? I believe that you may covet what you have so curiously gazed 



upon.”

Then he commanded the other messenger to be recalled, and said to him: “What do you 

think of the Queen?”

He replied, “She listened very willingly and humbly to the message of the King and replied 

most prudently.”

But the Monarch again asked him, “But what do you think of her countenance? Did she not

seem to you very fair and beautiful, more so than any other woman?”

The servant replied, “My lord, I know nothing of the Queen’s beauty. Whether she be fair 

or not, it is for thee alone to know and judge. My duty was only to convey thy message to 

her.”

The King rejoined, “You have answered well and wisely. You who have such chaste and 

modest eyes shall be my chamberlain. From the purity of your eyes I see the chastity of 

your soul. You are worthy to have the care of the royal apartments confided to you.”

Then, turning to the other messenger, he said: “But you, who have such unmortified eyes, 

depart from the palace. You shall not remain in my house, for I have no confidence in your 

virtue.” (The Works of the Seraphic Father St. Francis of Assisi, London: R. Washbourne, 

1882, pp. 254-255)

Concerning modesty of the eyes and related virtues, St. Hippolytus of Rome (c. 170-236 

A.D.), From the Commentary of St. Hippolytus on Proverbs, writes: 

“[Proverbs 4:25 “Let thy eyes look straight on, and let thy eyelids go 

before thy steps.”] He “looks right on” who has thoughts free of passion; and he 

has true judgments, who is not in a state of excitement about external appearances. 

….

“[Proverbs 6:27 “Can a man hide fire in his bosom, and his 

garments not burn?”] That thou mayest not say, What harm is there in the eyes, 

when there is no necessity that he should be perverted who looks? he shows thee 

that desire is a fire, and the flesh is like a garment. The latter is an easy prey, and the

former is a tyrant. And when anything harmful is not only taken within, but also 

held fast, it will not go forth again until it has made an exit for itself. For he who 

looks upon a woman, even though he escape the temptation, does not come away 

pure of all lust. And why should one have trouble, if he can be chaste and free of 



trouble? … And, figuratively speaking, he keeps a fire in his breast who permits an 

impure thought to dwell in his heart. And he walks upon coals who, by sinning in 

act, destroys his own soul.

“[Proverbs 7:21-25 “[21] She entangled him with many words, and 

drew him away with the flattery of her lips. [22] Immediately he 

followeth her as an ox led to be a victim, and as a lamb playing the 

wanton, and not knowing that he is drawn like a fool to bonds, [23] Till 

the arrow pierce his liver: as if a bird should make haste to the snare, 

and knoweth not that his life is in danger. [24] Now therefore, my son, 

hear me, and attend to the words of my mouth. [25] Let not thy mind be 

drawn away in her ways: neither be thou deceived with her paths.”] The 

“cemphus” [the fool] is a kind of wild sea-bird, which has so immoderate an impulse

to sexual enjoyment, that its eyes seem to fill with blood in coition; and it often 

blindly falls into snares, or into the hands of men [Footnote: “The cemphus is said to

be a sea-bird “driven about by every wind,” so that it is equal to a fool.” [Proverbs 

7:22]]. To this, therefore, he [Solomon] compares the man who gives himself up to 

the harlot on account of his immoderate lust; or else on account of the insensate 

folly of the creature, for he, too, pursues his object like one senseless. And they say 

that this bird is so much pleased with foam, that if one should hold foam in his hand

as he sails, it will sit upon his hand. And it also brings forth with pain.

“[Proverbs 7:26 “For she hath cast down many wounded, and the 

strongest have been slain by her.”] You have seen her mischief. Wait not to 

admit the rising of lust; for her death is everlasting. And for the rest, by her words, 

her arguments in sooth, she wounds, and by her sins she kills those who yield to her.

For many are the forms of wickedness that lead the foolish down to hell. And the 

chambers of death mean either its depths or its treasure. How, then, is escape 

possible?” (The Extant Works and Fragments of Hippolytus, "On Proverbs," by St. 

Hippolytus of Rome, 170-236 A.D., vol. 5, Ante-Nicene Fathers)

Question: Is masturbation a sin?

Answer: There are four reasons why everyone automatically knows by instinct

and by nature that masturbation is a mortal sin against both nature and God. 

The first reason is that all people know in their conscience that masturbation is a kind of 

rape of another person. The second reason is that it is a kind of drug abuse, since 

the sexual pleasure is an intoxicating pleasure that affects the person in a way 

similar to a strong drug. People who masturbate “look on a woman to lust after her” in 

order to become sensually aroused and thus, they commit “adultery with her” in their 

hearts (Matthew 5:28) and a kind of drug abuse that makes them guilty of a mortal sin 



against nature and God that will cause them to be damned forever in Hell by having their 

“whole body be cast into hell” and eternal torments, according to Our Lord Jesus Christ’s 

words in The Holy Bible (cf. Matthew 5:29). The third reason is that all people know that 

the sexual pleasure is a shameful pleasure, which is why all people who masturbate 

hide in shame when they are committing this vile and shameful deed. And the fourth 

reason is that masturbation is non-procreative and unnatural, and the Church’s 

teaching is clear that “the conjugal act is destined primarily by nature for the 

begetting of children” (Pope Pius XI) and that is why the procreation of children is the 

only primary end or purpose that God allows the sexual act to be used for, which makes all 

other sexual acts (like masturbation) unnatural and mortally sinful.

Thus, these four reasons absolutely prove why masturbation is always inherently evil and 

mortally sinful since this vile act is totally unreasonable, unnatural and selfish; and that 

is why everyone without exception who commit this act can never be excused 

from sin through claiming ignorance of the fact that masturbation is a sin, 

and why they will be damned to burn forever in Hell since they all know by 

instinct and by nature that it is a sin just like they know that getting drunk or intoxicated is

a sin against the Natural Law, God and reason.

First  , masturbation is rape. Women are not toys, playthings, or “bunnies” from which 

to derive sexual stimulation. When women are used in sexual fantasies, they are sexually 

abused, even if they are untouched. Many men rape many women each day and commit 

adultery and fornication without laying a hand on them. Women also rape men and 

commit adultery and fornication in this way. These rapes, fornications and adulteries are 

not marked by physical violence but by psychological warfare. Because a person is often 

unaware of being used and abused, and because the abuser often does not fathom the real 

extent of the severity of his crime, this makes these mental and visual rapes/abuses seem 

less devastating. Nevertheless, grave sin with all its degradation and death is being 

committed.

Second  , masturbation is a kind of drug abuse. The vehemence of the sexual 

pleasure is extremely strong and similar to a strong drug. All people of course knows that 

getting intoxicated or drunk for pleasure only is against the Natural Law. When a person 

uses a drug to get intoxicated, he or she knows that they commit a sin. Similarly, when a 

person is abusing sexual pleasure, and since his intention for the sexual act is purely 

selfish, he knows that he is committing a kind of drug abuse. In fact, the pleasure that is 

derived from the sexual pleasure is many times stronger than many drugs, and as such, are

of course more sinful to abuse than these drugs. For “the sin of lust consists in 

seeking venereal pleasure not in accordance with right reason...” and “lust 



there signifies any kind of excess.” (St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, II:II, 

Q. 154, Art. 1)

This can be proven by an example. Consider how a man that is sick and who suffers much 

pain is allowed by divine permission and justice to take morphine or other strong 

painkillers since he is in need of them. His reason when taking these drugs is not self-

gratification but the alleviation of the pain that he experiences. This example could be 

likened with normal, natural, lawful and procreative marital relations between two married

spouses, which is permitted and non-sinful as long as the spouses have “intercourse so that

it [the seed] might germinate at the right place and in the right way and bear fruit [that is, 

bear children] for a just and rational cause.” (Jesus Christ speaking to St. Bridget, in St. 

Bridget’s Revelations, Book 5, Interrogation 5)

However, whenever the sick person mentioned above would become well and yet 

continued to use morphine or other painkillers without any need to do so – and for the 

mere sake of getting high and for pleasure – he would have committed the sin of 

drug abuse. His just reason for using the painkiller became unjust the very moment he 

became well and did not need to use it anymore.

The sexual pleasure is always an evil pleasure to experience in itself since it is a shameful 

and intoxicating pleasure that is very similar to the evil pleasure people experience 

when they abuse alcohol or drugs, and this pleasure is evil to experience also for married 

couples, even though married spouses do not sin during their lawful and normal 

procreative marital acts. St. Augustine in his book On Marriage and Concupiscence 

explains this evil thus: “Wherefore the devil holds infants guilty [through original sin] who 

are born, not of the good by which marriage is good, but of the evil of concupiscence 

[lust], which, indeed, marriage uses aright, but at which even marriage has occasion to 

feel shame.” (Book 1, Chapter 27.--Through Lust Original Sin is Transmitted; 

Concupiscence of the Flesh, the Daughter and Mother of [Original] Sin)

Third  , masturbation is shameful. Consider the fact that a person would be very 

ashamed if their parent, child or friend walked in on them when they were committing this 

shameful, selfish and evil act of masturbation. It is thus clear that their conscience 

tells them that it is an inherently shameful and evil act. Everyone (but complete 

perverts who have willfully destroyed their conscience over a period of time) knows that 

masturbation is a selfish, shameful, intoxicating and evil pleasure and that is why they are 

ashamed of it and why they hide themselves when committing this shameful deed.

For instance, consider how utterly stupid and unreasonable it is for a person 



to be ashamed of committing acts of sensuality and masturbation in front of 

other people while at the same time he refuses to feel this very same shame 

when masturbating in the presence of God and Mary and all the trillions of 

angels in Heaven  ...   all the while hoping to not get noticed by anyone! The whole 

spiritual world sees his disgusting behavior – yet he doesn’t care. This person knows in his 

conscience that he justly deserves to be punished by God who sees him commit this evil 

and shameful act, and he also knows that he is committing an inherently evil, shameful 

and selfish act since he would be ashamed to commit it before other people. Yet his 

perverse lust quenches his perverse conscience in this case in order to satisfy his unnatural 

lusts.

Jean Gerson, Oeuvres Complétes: “What a young boy [or anyone who have 

sinned through sensual touches or masturbation] should tell in 

confession: "I sometimes stroked myself or others, urged by disorderly pleasure; I 

fondled myself, in my bed and elsewhere, something I would not have dared to do if 

people had been there." Sometimes the priest cannot absolve such fondling. If they 

are not confessed and the details given, whatever the shame, one cannot be 

absolved, and the confession is worthless: one is destined to be damned for ever in 

Hell. The action and the way it has been done must be told.”

Some people may object that there are many other events that are shameful and that are 

not yet inherently sinful such as soiling one’s pants or being forced to show oneself naked 

to other people against one’s own will. This objection, however, fails to notice the obvious 

difference between people committing acts of lust and events which are shameful but that 

are not desired or longed for by a person in a sensual way. Acts of lust are acts performed 

for the sake of a pleasure and are therefore performed with the will and purpose of 

satisfying a sensual desire while the events or acts of soiling one’s pants or being forced to 

show oneself naked to other people is not a desire or lust that is sought after. Thus, these 

people do not desire that these events should happen. If those people who endured the 

events of soiling their clothes or naked exhibition against their own will would sensually 

desire or lust for that these shameful events would happen in the same way that a man or a

woman lust for and desire that sexual acts or acts of lust happen, they would indeed be 

declared the most disgusting perverts. Who but a complete and satanic pervert would 

sensually desire or lust after soiling their pants or being exhibited naked?

Someone might say that it is the sexual member that is shameful or evil to expose to 

others, and not concupiscence or the sexual lust. But this argument is false and easily 

refuted since no one who is not a complete pervert would have sex or masturbate in front 

of other people even though their whole body was covered by sheets or blankets. This 



proves to us that it is the sexual pleasure that is shameful and evil, and not only the 

exhibition of the sexual organ. For “man is ashamed not only of this sexual union but also 

of all the signs thereof,” (St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, II:II, Q. 151, Art. 4) and 

this proves to us that not only the sensual desire is a shameful desire, but also the very 

sexual act and “also of all the signs thereof.”

Who would like to have their children or parents be a part of a porn movie? No one but a 

complete and satanic pervert. Who would want their child to be lusted at by other people? 

Only a son of Satan. This shows us that people know instinctively and by nature that the 

sexual pleasure is a shameful, evil and inherently disordered pleasure, since it plucks the 

innocence of people.

All people thus know in their hearts that masturbation is inherently evil and shameful. But 

since they have allowed their lust to reach such a level in their hearts that they do not want 

to resist it, they try to forget the obvious fact that this act is against their conscience and 

nature. They can only try to forget it, however, for they all know that it is an evil act since 

they are ashamed to do it in front of other people. Thus, their conscience convicts them 

and testifies against them on this point.

Matthew 5:27-30, Our Lord Jesus Christ spoke, saying: “You have heard that it was 

said to them of old: Thou shalt not commit adultery. But I say to you, that 

whosoever shall look on a woman to lust after her, hath already 

committed adultery with her in his heart. And if thy right eye scandalize thee,

pluck it out and cast it from thee. For it is expedient for thee that one of thy 

members should perish, rather than that thy whole body be cast into hell. And if thy 

right hand scandalize thee, cut it off, and cast it from thee: for it is expedient for 

thee that one of thy members should perish, rather than that thy whole body be cast 

into hell.”

Mark 9:42-47 “And if thy hand scandalize thee, cut it off: it is better for thee to enter

into life, maimed, than having two hands to go into hell, into unquenchable fire: 

Where their worm dieth not, and the fire is not extinguished. And if thy foot 

scandalize thee, cut it off. It is better for thee to enter lame into life everlasting, than 

having two feet, to be cast into the hell of unquenchable fire: Where their worm 

dieth not, and the fire is not extinguished. And if thy eye scandalize thee, pluck it 

out. It is better for thee with one eye to enter into the kingdom of God, than having 

two eyes to be cast into the hell of fire: Where their worm dieth not, and the fire is 

not extinguished.”



People who masturbate “look on a woman to lust after her” in order to become sensually 

aroused, and thus, they commit “adultery with her” in their hearts and a mortal sin against 

nature and God. But masturbation is also a mortal sin and against the Natural 

Law even without thinking about women, which means that no one can be 

excused who commits this sin.

These verses from Our Lord Jesus Christ above also proves to us that the mere consent to 

lustful thoughts (without any physical activity) is enough to damn a person for ever in Hell 

— and that is why we must always control our eyes and keep them away from persons or 

objects that may arouse sensual or sinful thoughts.

Fourth  , masturbation is non-procreative. The Church and the Natural Law teaches 

that “the conjugal act is destined primarily by nature for the begetting of 

children” (Pope Pius XI, Casti Connubii #54) and that even the normal, natural and 

procreative “act of marriage exercised for pleasure only” is condemned as a sin 

for both the married and unmarried people alike (Pope Innocent XI, Various 

Errors on Moral Subjects Condemned in Decree (# 9), March 4, 1679).

The Natural Law is rooted in design. God, the Supreme Designer, has imprinted a design 

on all created things – including the human person, both in his spiritual and physical being

– a purpose for which each has been created. Thus, with regard to the human person, the 

Creator has designed speech for communicating the truth and the mouth to swallow food 

etc. Likewise, the Creator has designed the sexual organs for something noble, namely, for 

procreating children. Thus, the Church’s teaching is clear that “the conjugal act is 

destined primarily by nature for the begetting of children” (Pope Pius XI, Casti 

Connubii #54)

Any action of the sexual organisms (the private parts) or other acts that are intended to 

arouse sensuality that is lacking the procreative function, is thus always mortally sinful and

against the Natural Law. An action of the sexual faculties outside of the normal and natural

marital act are lacking the procreative dimension and consequently, it would be sexual 

pleasure sought for itself, isolated from its procreative function – and that is an 

unreasonable, unlawful and unnatural lust.

What does the Bible Say about Masturbation?

“Is masturbation a sin?” Many have found it difficult to answer this question according to 

the Bible because the Bible never mentions the word “masturbation” specifically. To 

understand how God feels about this topic, we only need to examine other verses that deal 



with issues such as lust, self-control, and purity.

It has been the constant and clear teaching of the Church from principles found in Holy 

Scripture that masturbation is a serious mortal sin that will keep one from Heaven (e.g., 1 

Cor. 6:10). This is also clear from the teaching of the Church as well as from natural 

reason. In assigning a reason for such a serious prohibition, the Church teaches that the 

sexual function is meant by God to serve primarily for the begetting of children. Therefore, 

any deliberate activation of it is seriously inordinate and sinful.

The Lord has said: “Look not round about thee in the ways of the city, nor wander up and 

down in the streets thereof. Turn away thy face from a woman dressed up, and gaze not 

about upon another’s beauty. For many have perished by the beauty of a woman, and 

hereby lust is enkindled as a fire.” (Ecclesiasticus or Sirach 9:7-9) “Young men, in like 

manner, exhort that they be sober.” (Titus 2:6) “You have heard that it was said to them of 

old: Thou shalt not commit adultery. But I say to you, that whosoever shall look on a 

woman to lust after her, hath already committed adultery with her in his 

heart.” (Matthew 5:27-28)

Jesus feels the best thing to do about sexual sins is to gouge out our eyes (Matthew 5:29) 

and cut off our hands (Matthew 5:30). This is a very serious and extreme remedy. He does 

not literally mean for us to mutilate ourselves, but that we must cut off all occasions of sin. 

However, it is clear that sexual sins, and also the sexual fantasies that are so easily 

overlooked and neglected by so many people, are serious enough to be a part of the 

highway to Hell. If we let ourselves commit sin with the hand or be hit in the eye by the 

Devil, we are sure to lose our souls. Let us therefore guard our eyes, the lamps of our 

bodies, the way to our hearts and mind, and protect our other members from committing 

or falling into sin.

So we are to control our actions with others and also our actions when alone. We are not to

let sin take root in our hearts. Romans 6:12-14 tells us, “Let not sin therefore reign in your 

mortal body, that ye should obey the lusts thereof. Neither yield ye your members as 

instruments of iniquity unto sin; but present yourselves to God, as those that 

are alive from the dead, and your members as instruments of righteousness 

unto God. For sin shall not have dominion over you; for ye are not under the law, but 

under grace.” Your “members” in this verse is referring to the different parts of your body: 

your hands, feet, fingers, etc. Are you using your body in masturbation in a way that you 

think would make God proud?

Many times we have the attitude of “If God gave me this body, shouldn’t I be able to enjoy 



it?” First of all, we have to remember that sex is God’s invention. He is the mastermind 

behind it. God Himself has declared that it is only in marriage that any form of sexual 

stimulation, that is, natural sexual intercourse open to procreation of children, is lawful.

Masturbation is a selfish act where we take advantage of and abuse our procreative power. 

God cares about what we do with our bodies, in public or in private, and He doesn’t want 

us to abuse ourselves in any way. Did you know that in older dictionaries the definition of 

the word masturbation is “self-abuse”? And if you were to look in a current dictionary 

under the word self-abuse, the word “masturbation” would be the second definition given. 

To this day, the two words of “masturbation” and “self-abuse” are linked together, 

masturbation/self-abuse.

You might be thinking, “How am I abusing myself by doing this?” You are abusing yourself 

by masturbating because you are improperly handling something that God entrusted to 

your care. You are taking something that God gave us (our bodies and minds) and using it 

in a perverse manner. When masturbating, you are defiling your mind with obscene 

thoughts and then defiling your body by using it to act out those thoughts. To “defile” 

something means “to make unclean, to make impure.” Matthew 15:19-20 reads, “For out of

the heart proceed evil thoughts, murders, adulteries, fornications… these are the 

things which defile a man.”

And it is of faith that we all already know in our hearts that masturbating is wrong. When 

you engage in this activity, you know that you are committing a shameful and evil act.

This activity does not lift you up spiritually. It brings you down. God did not create our 

sexual organs so that we could fantasize and have sex by ourselves. Now, you might be 

thinking, “Well, isn’t it still better to masturbate than to commit fornication?” The only 

answer to this question is no, for you are still committing a mortal sin and it doesn’t really 

matter what form of mortal sin you are committing. You will still be sent Hell for it, 

whether it be by fornication or self-abuse. Maybe in your mind you feel that it is better to 

masturbate because at least you are the only one involved. Maybe you believe that it is the 

“lesser” of two evils.

In reality, masturbation is a mortal sin just like fornication and is considered as even a

worse sin than fornication according to St. Thomas Aquinas.

St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, Second Part of the Second Part, Q. 154, 

Art. 12: “Whether the unnatural vice is the greatest sin among the species 

of lust? I answer that, In every genus, worst of all is the corruption of the principle 



on which the rest depend. Now the principles of reason are those things that are 

according to nature, because reason presupposes things as determined by nature, 

before disposing of other things according as it is fitting. … Therefore, since by the 

unnatural vices [masturbation, homosexuality, sodomy, bestiality, etc.] man 

transgresses that [purpose] which has been determined by nature [procreation] with

regard to the use of venereal actions, it follows that in this matter [species of lust] 

this sin [the unnatural vice] is gravest of all.”

First of all, and we mentioned this before, when women are used in sexual fantasies, they 

are sexually abused, even if they are untouched. So many men rape many women 

each day and commit adultery and fornication without laying a hand on them. 

Women also rape men and commit adultery and fornication in this way. 

Second, masturbation will not truly relieve the sexual pressure that you may feel. It may 

for a short moment, but in the long run it only creates a deeper desire and capacity for sex, 

which will lead to more masturbation and, ultimately, the desire for sexual intercourse and

pornography. Third, everyone must also be absolutely aware of that even if a person 

doesn’t think of women or men while masturbating, this sin is still one of those unnatural 

vices that are amongst the worst sins that one can commit against God and 

nature.

St. Alphonsus de Liguori, The Four Principal Gates of Hell, On Impurity: “Some will

say that it is a trifling sin. Is it a trifling sin? It is a mortal sin. St. Antoninus 

writes that such is the nauseousness of this sin that the devils themselves cannot 

endure it. Moreover, the Doctors of the Church say that certain demons, who have 

been superior to the rest, remembering their ancient dignity, disdain tempting to so 

loathsome a sin. Consider then how disgusting he must be to God, who, like a dog, is

ever returning to his vomit, or wallowing like a pig in the stinking mire of this 

accursed vice (2 Pet. 2:22). The impure say, moreover, “God has compassion on us 

who are subject to this vice, because He knows that we are flesh.” What do you say? 

God has compassion on this vice? But you must know that the most horrible 

chastisements with which God has ever visited the earth have been drawn down by 

this vice. St. Jerome says that this is the only sin of which we read that it caused God

to repent of having made man, for all flesh had become corrupted (Gen. 6:6-12). 

And so it is, St. Jerome says, that there is no sin which God punishes so rigorously, 

even upon earth, as this. … Principally on account of this sin did God destroy 

mankind, with the exception of eight persons, by the flood. It is a sin which God 

punishes, not only in the other life, but in this also. “Because,” says God, “you have 

forgotten Me and turned your back upon Me, for a miserable pleasure of the flesh, I 

am resolved that even in this life you shall pay the price of your wickedness” (Ezek. 

23:35).”



St. Alphonsus de Liguori, The Four Principal Gates of Hell, On Impurity: “You say, 

“God has compassion upon men subject to this sin.” But it is this sin that sends most

men to Hell. St. Remigius says that the greater number of the damned are in Hell 

through this vice [of impurity]. Father Segneri writes that as this vice fills the world 

with sinners, so it fills Hell with damned souls; and before him St. Bernardine of 

Siena wrote: “This sin draws the whole world, as it were, into sin.” And before him 

St. Bernard and St. Isidore said that “the human race is brought under the power of 

the devil more by lust than by all the other vices.” The reason is because this vice 

proceeds from the natural inclination of the flesh. Hence St. Thomas Aquinas says 

that the devil does not take such complacency in securing the commission of any 

other sin as of this, because the person who is plunged in this infernal mire remains 

lodged therein, and almost wholly unable to free himself again.”

James 1:14-15 tells us that “every man is tempted, when he is drawn away of his own lust, 

and enticed. Then when lust hath conceived, it bringeth forth sin; and sin, when it is 

finished, bringeth forth death.” This verse is telling us that all sin begins with a thought, 

but that when we give in to the thought and act out the sin in deed or thought, we will sink 

deeper and deeper into sin. Sin always takes you farther than you wanted to go and keeps 

you longer than you wanted to stay. And with masturbation, there is a vicious circle. You 

are only temporarily satisfied. And the more you indulge in this activity, the more addicted 

you become to it. Then if you let yourself become enslaved to a sexual high, you will find 

that you need to go to increasingly extreme acts to maintain the same degree of excitement.

I think the many daily perversions committed by sex and masturbation addicts proves this 

case quite clearly. In John 8:34, Jesus warns us, “Verily, verily I say unto you, Whosoever 

committeth sin is the servant of sin.”

So, again, masturbation is a dangerous activity to engage in for this reason: All sexual 

immorality, including masturbation, begins with a thought. Then a lustful thought not 

taken captive will eventually lead to other perversions, including deviant sexual practices, 

demonic obsession or possession and homosexuality, and other perversions like 

pedophilia, because sin reproduces itself if left unchecked. All sexual perverts proves that 

this is the case. For they all started out as masturbators just like ordinary people at some 

point in time. When we fantasize and masturbate, we open our hearts and minds up to 

demonic forces and strange and perverse thoughts and possibilities. We are giving the 

Devil an open invitation to take residence in our beings. If we do not deal with our evil 

thoughts, they will take root in our heart. It is for this reason that God is so concerned with 

our thought life. Jesus came not only to deliver us from our “outward” sins, but also from 

wickedness that begins in the heart.



Now, you may be thinking “It is unfair for God to demand sexual purity from us after 

giving us sexual drives that seem to overwhelm us.” First of all, and this is important to 

remember, Adam and Eve was not created by God with sexual temptations or desires. In 

other words, God did not create the human race with any of the sexual temptations or 

desires that we are now plagued with. These temptations are only the tragic and evil effect 

of the Fall and Original sin of Adam and Eve, and is something which God permits us to be 

tempted with as a punishment for the original sin.

Had Adam and Eve chosen not to sin, we would not now have had any sexual temptations 

tempting us. St. Augustine explains it thus: “…lust, which only afterwards sprung up as the 

penal consequence of [original] sin, the iniquity of violating it was all the greater in 

proportion to the ease with which it might have been kept.” (City of God, Book XIV, 

Chapter 12; also see The Origin of   Fleshly Lust.)

Second, God never demands from us something that would be impossible for us to do. And

even if it’s hard for us, “nothing is impossible with God” (Luke 1:37). True, you may feel 

weak within yourself, but He will equip you with His holy power to overcome any sin if 

only you ask in faith.

Hence St. Augustine wisely observes, “The presumption of stability renders many unstable;

no one will be so strong as he who feels his own weakness.” St. Alphonsus commenting on 

these words wisely adds, “Whosoever says that he entertains no fear of being lost, betrays a

pernicious self-confidence and security by which he deceives himself. For, confiding in his 

own strength, he ceases to tremble, and being free from fear [of falling into sin], he 

neglects to recommend himself to God, and left to his own weakness, he infallibly falls.” 

(Treatise on Prayer, Chapter IV)

Some of you are probably saying, “Well, I agree with all of this in my head, but living it out 

on a day-to-day basis is another story.” Perhaps you sometimes feel overwhelmed by the 

temptations that you face. But never underestimate the power that you have over sin. On 

your own you are not that strong, but with God’s power, you can overcome. Second 

Corinthians 10:3-5 reads, “For though we walk in the flesh, we do not war after the flesh: 

For the weapons of our warfare are not carnal, but mighty through God to the pulling down

of strongholds, casting down imaginations, and every high thing that exalteth itself against 

the knowledge of God, and bringing into captivity every thought to the obedience of 

Christ.”

These verses are telling us that we are not helpless. We can fight and be victorious against 
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our sexual thoughts and desires—with the help of God. If you want to stop masturbating 

and you realize that this is what your Heavenly Father desires of you, you can. Confess this 

sin to a Catholic priest and to God and ask the Holy Spirit to strengthen you so that you 

can have control over your lustful thoughts and actions, and remember always to 

recommend yourself to Jesus and Mary in time of temptations, and you will never fall. And

if you have a Catholic friend whom you trust, ask that person to pray for you in this area, 

also. And if you slip occasionally or even a lot, don’t give up. Self-control takes effort. If you

truly want to stop masturbating, one thing that you must consider doing is to flee from and

reject those things that will cause you to stumble, whether it be the internet or sexually-

themed movies, music, books, videos, in other words, anything that fills your mind with 

images and words that will make you weak and vulnerable.

What you need to do, first of all, is avoid the occasions of sin that are causing you to fall 

into mortal sin. Take drastic action in that regard, if it is necessary. For example, if 

someone commits mortal sins on a computer, he or she should get rid of the computer. If 

people are stuck in such a state, Jesus says they must “cut off” the occasion lest they perish 

forever (Matthew 5:30).

Second, you need to pray the Rosary each day, and pray it well. Cultivate the habit of 

praying the Hail Mary as much as you can. There are many ways one can go about doing 

so. For example, each time you leave your room, you could go to your knees and pray one 

to three Hail Mary’s. Praying the Rosary and the Hail Mary is actually the most important 

point, for without those graces you will not come out of mortal sin or begin to avoid the 

occasions that are causing you to fall into sin. (See How to Pray the Rosary; See also The 

Revelations of   St. Bridget which is a MUST READ book that is especially effective in 

helping a person to conquer his or her sensual temptations and faults.)

Sister Lucy of Fatima, regarding the Holy Rosary, said the following words to Fr. Augustin 

Fuentes on December 26, 1957:

“Look, Father, the Most Holy Virgin, in these last times in which we live, has given a 

new efficacy to the recitation of the Rosary. She has given this efficacy to such an 

extent that there is no problem, no matter how difficult it is, whether temporal or 

above all spiritual, in the personal life of each one of us, of our families, of the 

families of the world or of the religious communities, or even of the life of peoples 

and nations, that cannot be solved by the Rosary. There is no problem I tell 

you, no matter how difficult it is, that we cannot resolve by the prayer of 

the Holy Rosary.”
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Third, we would recommend these videos on Hell: http://www.doomsdaytube.com/scary-

hell.php

Finally, the first degree of humility is to fear God enough to avoid clear mortal sins. Mortal 

sinners don’t respect that God will cast them into Hell for their actions. If they did, they 

would alter their conduct. Thus, people who commit mortal sins lack humility. In their 

pride, they don’t fear or respect God; and the fear of the Lord is the beginning of wisdom 

(Psalm 110:10). A person who commits mortal sins needs to begin to respect and fear God 

for who He is and what He will do to them.

As far as confession goes, you may make it to a non-heretical and fully Catholic priest 

ordained in the traditional Catholic rite, as described in this article: “About Sacraments 

From Heretics and Prayer in Communion with Heretics”. You should focus on ceasing to 

commit the mortal sins that you are doing, acquiring a firm resolve not to commit them 

anymore, and making a proper confession. (See this file for help with ceasing to commit 

mortal and venial   sins). (Also see The Steps to convert to the   traditional   Catholic faith and 

for   those leaving the New Mass - Baptism and   Conditional Baptism - the Council of Trent’s 

Profession of Faith for Converts).

St. Augustine of Hippo in his “Confessions” (written 397-398 A.D.) relates to us his own 

struggle with the evil of lust and how he was bound down by his own perverse iron will.

St. Augustine, The Confessions of Augustine, Book VIII, Chapter V, Of the Causes 

Which Alienate Us from God: “… thus [I was] bound, not with the irons of another, 

but my own iron will [chaining me in lust]. My will was the enemy master of, and 

thence had made a chain for me and bound me. Because of a perverse will was lust 

made; and lust indulged in became custom; and custom not resisted became 

necessity. By which links, as it were, joined together (whence I term it a chain), did a

hard bondage hold me enthralled. But that new will which had begun to develop in 

me, freely to worship You, and to wish to enjoy You, O God, the only sure 

enjoyment, was not able as yet to overcome my former wilfulness, made strong by 

long indulgence. Thus did my two wills, one old and the other new, one carnal, the 

other spiritual, contend within me; and by their discord they unstrung my soul. 

Thus came I to understand, from my own experience, what I had read, how that the 

flesh lusts against the Spirit, and the Spirit against the flesh. (Galatians 5:17) I verily 

lusted both ways; yet more in that which I approved in myself, than in that which I 

disapproved in myself. For in this last it was now rather not I, (Romans 7:20) 

because in much I rather suffered against my will than did it willingly. And yet it 

was through me that custom became more combative against me, because I had 
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come willingly whither I willed not. And who, then, can with any justice speak 

against it, when just punishment follows the sinner? Nor had I now any longer my 

wonted excuse, that as yet I hesitated to be above the world and serve You, because 

my perception of the truth was uncertain; for now it was certain. But I, still bound to

the earth, refused to be Your soldier; and was as much afraid of being freed from all 

embarrassments, as we ought to fear to be embarrassed.”

“  I’ve broken every commandment. I’m trying to stay away from sin but I still 

find myself suffering with the same sins”

Tragically, many persons deluded by the Devil falsely claim that sexual sins and 

masturbation is no sin at all, while some try to minimize the wickedness of their actions; 

others still try to blame God for their failings. Here follows an email exchange with a 

certain person that probably many people can associate directly with.

“I watched [the] video on "death and the journey into hell". Based on the video it 

almost seems like one little false move by whomever and you will be damned. We’ll

never be perfect. We are all sinners until death. Based on how this world is now, I 

can see the thought of more going to hell then heaven. I’ve broken every 

commandment. I’m trying to stay away from sin but I still find myself suffering 

with the same sins. I pray to Jesus and Mary all the time. I pray the rosary and 

many other prayers. I try to make a point of doing goods acts in the name of Jesus

whether great or small. This video made me feel as though no matter what I do I 

will be damned. Jesus be with you and your family.

Ace…”

Answer: You say that it’s as if one little false move will send you to Hell. A mortal sin is 

not a false move, neither is it “little”; it’s a willful commission of an act that’s gravely 

offensive to God. It is a huge thing, a mortal sin. You clearly have a desire to downplay 

mortally sinful activity, and your problem is that you won’t exercise your will and resist sin,

by doing the necessary sacrifices that is required of you in order to be saved and avoid sin. 

You claim that you pray; yet you persist in grave sins.

There are seven main reasons for why you persist in grave sin: First, you don’t pray with 

true faith and sincerity, or you pray too little of the Rosary and other mental and vocal 

prayers. Second, you spend too little time on reading God’s Word and other good, spiritual 

Catholic writings. Third, you don’t recommend yourself to God nor seek after God’s 

protection in time of temptation, for if you did recommend yourself to God and if you did 

http://www.doomsdaytube.com/scary-hell.php#Scary-Demons-Death-And-Journey-Into-Hell


ask for His help when assailed by the enemy, you would infallibly not have fallen into sin. 

Fourth, you have not cut off all the occasions of sin like evil and worldly friends, media, 

music, magazines, video games and the like that are opposed to Our Lord Jesus Christ’s 

words and a holy life. Fifth, you have not made enough penance for your sins by fasting, 

mortification and self-denial of your own will. 

The Canons of John the Faster teaches that “Anyone having committed masturbation is 

penanced forty days, during which he must keep himself alive by xerophagy and must do 

one hundred metanies every day.” (Canon 8) The Interpretation of this canon explains 

that: “The present Canon decrees that anyone who is guilty of masturbating at any time is 

obliged to refrain from communing for forty days straight, passing these with xerophagy, 

[the practice of eating dry food, especially food cooked without oil] or, more explicitly 

speaking, with only bread and water, and doing every day metanies to the number of one 

hundred each time. As concerning masturbators and fornicators, St. Meletius the 

Confessor asserts that they are making a sacrifice of their semen to the Devil, which semen 

is the most precious part of their body.”

The word Metanie means “A reverent physical movement indicating repentance (Greek: 

metanoia), made by making the sign of the cross with the right hand and either bowing at 

the waist and knees until the hand on its downward final stroke touches the ground (small 

metanie), or lowering the whole body onto the knees and bowing down fully until the 

forehead touches the ground (great metanie). Metanies are prescribed at specific liturgical 

times, particularly during the Lenten prayer of Ephrem the Syrian, but are proscribed from

Pascha through Pentecost. They are a part of personal prayer and are an integral element 

of monastic training. Metanies are distinct from the still kneeling position, and also from 

the bowing of clergy to one another known as the schema.”

Sixth, (as to the question why one falls back into sin), you do not use your time, money and

effort to save other people from the eternal fire of hell or care enough for their spiritual 

welfare to lead them to a better lifestyle, and because of this, you are lacking in or are 

devoid of charity and love for your fellow human beings. You refuse to speak about God 

with your family and friends, refusing to help or convert them from sin and infidelity and 

you refuse to take an active part in trying to help souls in general by whatever means are 

necessary to you, and in so doing, choose to become God’s enemy according to Our Lord 

Jesus Christ’s words in the Holy Bible, which states that: “He that is not with me, is against

me: and he that gathereth not with me, scattereth” (Matthew 12:30). All who can help their

family or friends or themselves but refuse to do so will be damned for their lack of charity. 

Thus, “Those words of our Lord, He that is not with Me is against Me, will make you 

understand how destitute we here are of any friends to aid us in bringing this people to 



Jesus Christ. But we must not despond, for God at the end will render unto each one 

according to his deserts… And how severe are the punishments which God at last 

inflicts on His enemies, we see well enough, as often as we turn our mind’s eye

to the inextinguishable furnace of hell, whose fires are to rage throughout all 

eternity for so many miserable sinners.” (St. Francis Xavier, A.D. 1544, In The Life 

and Letters of St. Francis Xavier, p. 223)

Our Lord Jesus Christ in The Revelations of St. Bridget shows us that a person who does 

not use his possessions for His sake “will incur a judgment” and “that every person who 

does not hearken to others will himself cry out and not be heard”, which means that he 

who does not have charity with others, using his time, money and effort to help and save 

them from hell “will himself cry out [to God] and not be heard” both in this life when he 

seeks to be relieved from his sins and sinful desires, and in the eternal fire of hell, which is 

the eternal abode of all who lack charity and love for their fellow human beings. Our Lord 

said to St. Bridget: “Reply firmly to him with the four things I tell you now. The first is that 

many people lay up treasure but do not know for whom. The second is that every person 

entrusted with the Lord’s talent who does not spend it cheerfully will incur a judgment. 

The third is that a person who loves land and flesh more than God will not join the 

company of those who hunger and thirst for justice. The fourth is that every person who 

does not hearken to others will himself cry out and not be heard.” (The Revelations of St. 

Bridget, Book 4, Chapter 81)

In truth, Catholic teaching teaches that a person is bound to give a tenth of his earnings to 

God, (usually to one’s local priest) and this teaching comes directly from the Old 

Testament which commands all God’s servants to give a tenth of their profits as a sacrifice 

to God. Today, however, there are no Catholic priests available to give one’s money to, and 

so, one must instead find a completely Catholic cause to give a tenth of one’s earnings to. 

When one understands that this is a law of charity that God requires all to follow, one can 

understand why so many are allowed to fall into sin and be unable to extricate themselves 

out of their sins. Their own greed and lack of charity for other souls who labor in darkness 

and infidelity directly causes them to be unable to defend themselves against the attacks of 

the devil. Thus, Our Lord Jesus Christ spoke rightly saying “that every person 

who does not hearken to others will himself cry out and not be heard.” In truth, 

those who wish to please God in all but who have not fulfilled this Law of God of tithing, 

should find a good and perfectly Catholic cause and then donate a tenth of all they own to 

it, asking God to forgive them for their many years of forgetfulness and disobedience. 

However, donating to heretics, schismatics or other non-Catholic religious organizations is 

condemned by the Church as a mortal sin, and so, this makes it necessary to find out 

thoroughly whether a person or an organization that one wants to donate to is affiliated in 

anyway with the propagation of a false, non-Catholic belief. If a person is unsure about 



whether a person or an organization is acceptable or not to donate to, you can always send 

us an email and ask us for help.

Pope Innocent III, Fourth Lateran Council, 1215: “Moreover, we determine to 

subject to excommunication believers who receive, defend, or support 

heretics.”

The Catholic Encyclopedia states concerning tithing that: “The payment of tithes was 

adopted from the Old Law, and early writers speak of it as a divine ordinance and an 

obligation of conscience. The earliest positive legislation on the subject seems to be 

contained in the letter of the bishops assembled at Tours in 567 and the canons of the 

Council of Maçon in 585. In course of time, we find the payment of tithes made obligatory 

by ecclesiastical enactments in all the countries of christendom. The Church looked on this 

payment as “of divine law, since tithes were instituted not by man but by the Lord 

Himself” (C. 14, X de decim. III, 30).”

The following example on the importance of charity can be seen clearer from St. Bridget’s 

revelations, in the book rightly entitled the “Book of Questions.” It is composed of 

questions which Our Lord and Judge gives wonderful answers to:

“Third question. Again the monk appeared on his ladder as before saying: “Why 

should I not exalt myself over others, seeing that I am rich?”

“Answer to the third question. The Judge answered: “As to why you must not 

take pride in riches, I answer: The riches of the world only belong to you insofar as 

you need them for food and clothing. The world was made for this: that man, having

sustenance for his body, might through work and humility return to me, his God, 

whom he scorned in his disobedience and neglected in his pride. However, if you 

claim that the temporal goods belong to you, I assure you that you are in effect 

forcibly usurping for yourself all that you possess beyond your needs. All temporal 

goods ought to belong to the community and be equally accessible to the needy out 

of charity.

“You usurp for your own superfluous possession things that should be given to 

others out of compassion. However, many people do own much more than others 

but in a rational way, and they distribute it in discreet fashion. Therefore, in order 

not to be accused more severely at the judgment because you received more than 

others, it is advisable for you not to put yourself ahead of others by acting haughtily 

and hoarding possessions. As pleasant as it is in the world to have more temporal 

goods than others and to have them in abundance, it will likewise be terrible and 

painful beyond measure at the judgment not to have administered in reasonable 



fashion even licitly held goods.” (St. Bridget’s Revelations, Book 5, Interrogation 7)

Seventh (as to the question why one falls back into sin), you don’t have the first degree of 

humility: a fear of God that compels one to avoid mortal sin. Hence, your problem is pride. 

You think God’s law is a joke – not serious enough to warrant a change in your lifestyle – 

and you are mistaken.

St. Benedict (c. 520): “The first degree of humility, then, is that a man always have 

the fear of God before his eyes, shunning all forgetfulness and that he be ever 

mindful of all that God hath commanded, that he always considereth in his mind 

how those who despise God will burn in hell for their sins, and that life everlasting is

prepared for those who fear God.” (The Holy Rule of St. Benedict, Chapter VII, Of 

Humility)

St. Alphonsus: “Hear, my Brethren: the Lord pardons the sins of him who repents of

them; but he does not pardon him who has the will to commit sin. See for how many

years God has borne with you, and is saying to your heart: Cease, my child; amend 

your life; offend me no more! And what have you done? Always the same thing: you 

have confessed, you have promised; yet you have always begun again to sin, you 

always continue to offend God! For what are you waiting? That God may take you 

from this world and cast you into hell? Do you not see that God cannot bear with 

you any longer?” (Exhortations, The complete ascetical works of St. Alphonsus, vol 

15, p. 101)

Rev. Francis Spirago, The Catechism Explained, Chapter VI, On Temptation (1899):

“When we are tempted we ought to betake ourselves immediately to prayer, or think

of our last end, or of the evil consequences of sin. If the enemy dares to attack the 

fortress in spite of the ramparts raised about it, it behooves us to defend it manfully.

When assailed we must instantly assume the defensive; for of all things it is most 

important to repulse the first onslaught. The greater our determination, the sooner 

will our adversary be discouraged. If we falter, he will force an entrance, and gain 

the mastery over our imagination. He acts like soldiers, who when they have taken 

the enemy’s guns, instantly turn them upon him. St. Jerome says that he who does 

not resist immediately is already half conquered. A conflagration can be 

extinguished at the outset, but not later on. A young tree is easily bent, not an old 

one. But since we can do nothing in our own strength, we must strive to obtain 

divine grace. Wherefore let him who is tempted have recourse to prayer; let him 

imitate the apostles when a storm arose on the sea of Genesareth; or the child who, 

when he sees a large dog coming, runs to his mother. He who neglects prayer in the 



time of temptation is like a general, who, when surrounded by the enemy, does not 

ask for reinforcements from his monarch. Adam fell into sin because when he was 

tempted he did not look to God for help. We should say a Hail Mary, or at least 

devoutly utter the holy names of Jesus and Mary. “These holy names,” St. John 

Chrysostom declares, “have an intrinsic power over the devil, and are a terror to 

hell.” At the name of Mary the devils tremble with fear; when she is invoked their 

power forsakes them as wax melts before the fire. Prayer is the weapon wherewith to

ward off the assaults of our spiritual foe; it is more potent than all the efforts of the 

demons because by prayer we procure the assistance of God, and nothing can 

withstand His might. Prayer is exactly opposed to temptation for it enlightens the 

understanding and fortifies the will. The sign of the cross and holy water have also 

great efficacy against the spirit of evil. He flies from the cross as a dog flies at the 

sight of the whip. Holy water derives its efficacy from the prayers of the Church. St. 

Thomas Aquinas and many other saints frequently made use of the sign of the cross 

with excellent results. St. Teresa on the other hand constantly employed holy water. 

It is well to sprinkle the sick and dying with holy water, and we should never omit to

take it on entering a church.”

St. Alphonsus, Prayer: The Great Means of Salvation and of Perfection, Chapter 1, 

The Necessity Of Prayer: “Without prayer it is impossible to resist temptations and 

to keep the commandments. Moreover, prayer is the most necessary weapon of 

defense against our enemies; he who does not avail himself of it, says St. Thomas, is 

lost. He does not doubt that Adam fell because he did not recommend himself to 

God when he was tempted: ‘He sinned because he had not recourse to the divine 

assistance.’ St. Gelasius says the same of the rebel angels: ‘Receiving the grace of 

God in vain, they could not persevere, because they did not pray.’ St. Charles 

Borromeo, in a pastoral letter, observes, that among all the means of salvation 

recommended by Jesus Christ in the Gospel, the first place is given to prayer; and he

has determined that this should distinguish his Church from all false religions, when

he calls her ‘the house of prayer.’ My house is a house of prayer (Mt. 21,13). St. 

Charles concludes that prayer is ‘the beginning and progress and the completion of 

all virtues.’ So that in darkness, distress, and danger; we have no other hope than to 

raise our eyes to God, and with fervent prayers to beseech his mercy to save us: ‘As 

we know not,’ said king Josaphat, ‘what to do, we can only turn our eyes to you’ (2 

Par. 20,12). This also was David’s practice, who could find no other means of safety 

from his enemies, than continual prayer to God to deliver him from their snares: 

‘My eyes are ever towards the Lord; for he shall pluck my feet out of the snare’ (Ps. 

24,15). So he did nothing but pray: ‘Look upon me, and have mercy on me; for I am 

alone and poor’ (Ibid. 16). ‘I cried to you, O Lord; save me that I may keep your 

commandments’ (Ps. 118,146). Lord, turn your eyes to me, have pity on me, and 



save me; for I can do nothing, and beside you there is none that can help me.

“… St. Bernard’s teaching is the same: ‘What are we, or what is our strength, 

that we should be able to resist so many temptations? This certainly it was that God 

intended; that we, seeing our deficiencies, and that we have no other help, should 

with all humility have recourse to his mercy.’ God knows how useful it is to us to be 

obliged to pray, in order to keep us humble, and to exercise our confidence; and he 

therefore permits us to be assaulted by enemies too mighty to be overcome by our 

own strength, that by prayer we may obtain from his mercy aid to resist them; and 

it is especially to be remarked that no one can resist the impure 

temptations of the flesh without recommending himself to God when he 

is tempted. This foe is so terrible that, when he fights with us, he, as it were, takes 

away all light; he makes us forget all our meditations, all our good resolutions; he 

makes us also disregard the truths of faith, and even almost lose the fear of the 

divine punishments. For he conspires with our natural inclinations, which drive us 

with the greatest violence to the indulgence of sensual pleasures. He who in such a 

moment does not have recourse to God is lost. The only defense against this 

temptation is prayer, as St. Gregory of Nyssa says: ‘Prayer is the bulwark of 

chastity’; and before him Solomon: ‘And as I knew that I could not otherwise be 

continent except God gave it, I went to the Lord and besought him’ (Wis. 8,21). 

Chastity is a virtue which we have no strength to practice, unless God 

gives us; and God does not give this strength except to him who asks for 

it. But whoever prays for it will certainly obtain it.

“… Wrongly, therefore, do those sinners excuse themselves who say that they 

have no strength to resist temptation. But if you have not this strength, why do you 

not ask for it? is the reproof which St. James gives them: ‘You have it not, because 

you ask it not’ (James 4:2). There is no doubt that we are too weak to resist the 

attacks of our enemies. But, on the other hand, it is certain that God is faithful, as 

the Apostle says, and will not permit us to be tempted beyond our strength: ‘God is 

faithful, who will not suffer you to be tempted above that which you are able; but 

will make also with the temptation issue, that you may be able to bear it’ (1 Cor. 

10,13). ‘He will provide an issue for it,’ says Primasius, ‘by the protection of his 

grace, that you may be able to withstand the temptation.’ We are weak, but God is 

strong; when we ask him for aid, he communicates his strength to us, and we shall 

be able to do all things, as the Apostle reasonably assured himself: ‘I can do all 

things in him who strengthens me’ (Phil. 4, 13). He, therefore, who falls has no 

excuse (says St. Chrysostom), because he has neglected to pray; for if he had prayed,

he would not have been overcome by his enemies: ‘Nor can anyone be excused who, 

by ceasing to pray, has shown that he did not wish to overcome his enemy.’”

Masturbation is definitely a mortal sin



Since so many are coming out of mortal sin and are convincing themselves that certain 

things are not sins, we must preach against those sins with some specificity lest 

people perish in their ignorance. 

Masturbation is definitely a mortal sin. There are about three places where St. Paul 

gives a list of some of the main mortal sins which exclude people from Heaven. These lists 

do not comprise every mortal sin, of course, but some of the main ones. Well, it always 

puzzled many people exactly what is being referred to in the following passages by the sin 

of “uncleanness” and “effeminacy.” St. Paul says that these sins exclude people from 

Heaven. Does “effeminacy” refer to acting like and being a homosexual? What does 

“uncleanness” refer to?

Galatians 5:19-21 “Now the works of the flesh are manifest, which are these; 

adultery, fornication, uncleanness, lasciviousness, idolatry, witchcraft, hatred, 

variance, emulations, wrath, strife, seditions, heresies, envyings, murders, 

drunkenness, revellings, and such like: of the which I tell you before, as I have also 

told you in time past, that they which do such things shall not inherit the 

kingdom of God.”

1 Corinthians 6:9-11 “Know ye not that the unrighteous shall not inherit the 

kingdom of God? Be not deceived: neither fornicators, nor idolaters, nor adulterers, 

nor effeminate, nor abusers of themselves with mankind, nor thieves, nor 

covetous, nor drunkards, nor revilers, nor extortioners, shall inherit the 

kingdom of God. And such were some of you: but ye are washed, but ye are 

sanctified, but ye are justified in the name of the Lord Jesus, and by the Spirit of our

God.”

Ephesians 5:5-8 “For this ye know, that no fornicator, nor unclean person, nor 

covetous man, who is an idolater, hath any inheritance in the kingdom of 

Christ and of God. Let no man deceive you with vain words: for because of these 

things cometh the wrath of God upon the children of unbelief. Be not ye therefore 

partakers with them. For ye were sometimes darkness, but now are ye light in the 

Lord: walk as children of light:”

St. Thomas Aquinas identifies masturbation as the biblical “uncleanness” and 

“effeminacy.”

St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, Second Part of the Second Part, Q. 154, 



Art. 11: “I answer that, As stated above (A6,9) wherever there occurs a special kind 

of deformity whereby the venereal act is rendered unbecoming, there is a 

determinate species of lust. This may occur in two ways: First, through being 

contrary to right reason, and this is common to all lustful vices; secondly, because, 

in addition, it is contrary to the natural order of the venereal act as becoming to the 

human race: and this is called "the unnatural vice." This may happen in several 

ways. First, by procuring pollution,   without any copulation  , for the sake 

of venereal pleasure: this pertains to the sin of "uncleanness" which 

some call "effeminacy." Secondly, by copulation with a thing of undue species, 

and this is called "bestiality." Thirdly, by copulation with an undue sex, male with 

male, or female with female, as the Apostle states (Romans 1:27): and this is called 

the "vice of sodomy." Fourthly, by not observing the natural manner of copulation, 

either as to undue means, or as to other monstrous and bestial manners of 

copulation.”

Thus, not only is masturbation a mortal sin, but it’s a mortal sin which is identified in three

different places in Holy Scripture as one which excludes people from the Kingdom of God. 

It’s also classified by St. Thomas as one of the sins against nature, for it corrupts the order 

intended by God. That’s probably why it’s called “effeminacy.” Though it’s not the same as 

the abomination of Sodomy (Homosexuality), it’s still inherently disordered and 

unnatural. We believe that this sin – since it’s contrary to nature and is classified as 

“effeminacy” and “the unnatural vice” – is the cause of some people being given over to 

unnatural lusts such as homosexuality, as well as acts of pedophilia and bestiality and 

other perverse and evil lusts.

The truth of the fact that all homosexuals are spiritually possessed by a demonic spirit is 

also corroborated by the fact that society has recently seen an incredible increase in the 

number of people who consider themselves homosexuals. This is easily explained by the 

fact that, with the advent and explosion of the internet and other technological means 

which make access to pornography and impurity easy, millions more people are 

committing sins of impurity, millions more people are becoming possessed, and countless 

more are becoming homosexuals. (And, of course, not all who commit mortal sins of 

impurity become homosexuals, so those who somehow think they are okay because they 

are not homosexuals, even though they are committing sins of impurity, are sorely 

deceived and are also on the road to Hell and in bondage to the Devil.)

St. Caesarius of Arles, Sermon 43:6 (c. 470-543 A.D.): “If they had faith and 

believed in God they would dread the coming judgment with fear and trembling. It 

is evident that they trust men but not God, for publicly where men see them they 



shun adultery, but in secret where God sees they are entirely without fear. If they 

had just a spark of faith they would not dare to commit adultery in the sight of their 

Lord, just as they do not allow their servants to offend in their presence. Of such 

men the Holy Spirit exclaims though the Prophet: ‘The fool hath said in his heart: 

There is no God.’ [Ps. 13.1] It is certain that a man does not believe in God if 

he fears to do publicly in the presence of men what he does secretly in 

darkness before the face of God.”

Therefore, people who are committing this sin need to cease the evil immediately and, 

when prepared, make a good confession. If people are really struggling in this area, then 

they are not near the spiritual level where they need to be. God’s grace is there for them; 

but they need to pray more, pray better, avoid the occasions of sin (bad media being one of 

them) and exercise their wills. They need to consistently pray the 15-decade Rosary (i.e. 

daily). They need to put out more effort spiritually and then it shouldn’t be a problem.

“What do you say? What do you resolve to do? Yes or no; do you desire no more to 

offend God? Who knows whether it is not the last appeal that the Lord addresses to 

you? Hasten to take a resolution. Do you wish to wait until God puts an end to your 

disorders by casting you into hell without the least hope of ever remedying your 

misfortune? Go, my dear Brethren, enter your homes, and reflect on what you have 

heard this evening; recommend yourselves to the Blessed Virgin, and ask her to 

enlighten you.

“Sinner, thou art foe of heaven, And thou tremblest not with fear? Cease those 

sins, my child, ah! leave them, Death advances, hell is near. … Listen to me this 

evening: you are now the enemies of God, it is true, since you have offended him 

much; but he is ready to pardon you if you wish to amend your life. Courage, then, 

my dear Christians come to the mission, go to confession, and renounce sin; hasten 

to give yourselves to God, who is still waiting for you, who is still calling for you; do 

not anger him any more.

“… O sinners! what more do you wish God to do? Do not, therefore, lose 

confidence, hope; but hope and tremble: if you wish to amend your life, hope; if you 

wish to continue to have God as your enemy, tremble yes, tremble that the present 

appeal may not be the last one for you; if you do not resolve to give yourselves to 

God, perhaps this very evening God will abandon you, and you will be damned!

“… The Lord could make you die and send you to hell the moment that you 

offend him; yet, see the great mercy which he now shows you: instead of punishing 

you, you see him coming to you with this holy mission, in order to pardon you; he 

comes himself to seek you, to make peace with you; it will suffice if you repent of 

having offended him, and if you promise not to offend him any more.
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“He saith: “Poor child, from sin depart; Rest thee within thy Father’s heart; 

Turn to thy Shepherd, wandering sheep.” Now what do you say? how do you 

respond to the appeal that the Lord addresses to you? Ah! do not delay any longer, 

cast yourselves at his feet; come to the church, and make a good confession.” (St. 

Alphonsus, Exhortations, The complete ascetical works of St. Alphonsus, vol 15, pp. 

102-105)

Masturbation is not made moral or lawful within marriage or the marriage 

act

Masturbation, in fact, has always been considered as a grave mortal sin in the Catholic 

Church and even by most protestant so-called churches until very recently, and this sin, 

obviously, doesn’t cease to be a mortal sin just because the spouses are married! Yet, many 

married “Catholic” and other so-called “Christian” couples actually believe that this sin is 

right to do within a marriage and the marriage act; and although most of them know or 

even admit that it’s wrong or a mortal sin to masturbate outside of marriage or the 

marriage act, they nevertheless believe that it’s right to do it within a marriage or marriage 

act; and that it is an exception. But what Church teaching, Bible passage or Saint can

they cite to support this demonic teaching? None! Only evil, perverted, ignorant and 

heretical modern “theologians” or other heretical modern-day “Catholic” or “Christian” 

laymen’s private opinions during the last 100 years or so, can they cite to support this 

teaching! This fact, then, is quite telling, for it proves that this teaching was totally unheard

of in the Christian world before the beginning stages of the Great Apostasy and the modern

world. Their heretical and modernistic opinions or teachings are utterly worthless! All 

masturbatory touching of the genitals of oneself or one’s spouse in the same or similar 

manner as would be done in masturbation (i.e. manipulative sexual acts), is immoral and a

mortal sin. Any type of masturbatory touching is immoral (regardless of whether or when 

climax occurs) because it is an act that is non-procreative, unnatural and shameful.

Also see Foreplay is intrinsically evil and a mortal sin against the natural law

Additional quotes on the vice of impurity; and how to overcome it

St. Alphonsus Liguori, Sermons for all the Sundays in the Year, Sermon 45, On 

Impurity: ““And behold, there was a certain man before him, who had the dropsy.” 

(Luke 14:2) The man who indulges in impurity is like a person laboring under the 

dropsy. The latter is so much tormented by thirst, that the more he drinks the more 

thirsty he becomes. Such, too, is the nature of the accursed vice of impurity; it is 

never satiated. “As,” says St. Thomas of Villanova, “the more the dropsical man 
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abounds in moisture, the more he thirsts; so, too, is it with the waves of carnal 

pleasures.”

“I will speak today of the vice of impurity, and will show, in the first point, the 

delusion of those who say that this vice is but a small evil: and, in the second, the 

delusion of those who say that God takes pity on this sin, and that he does not 

punish it.

“1. Delusion of those who say that sins against purity are not a great evil.

“The unchaste, then, say that sins contrary to purity are but a small evil. “Like 

the sow wallowing in the mire,” (2 Peter 2:22) they are immersed in their own filth, 

so that they do not see the malice of their actions; and therefore they neither feel nor

abhor the stench of their impurities, which excite disgust and horror in all others. 

Can you, who say that the vice of impurity is but a small evil—can you, I ask, deny 

that it is a mortal sin? If you deny it, you are a heretic; for as St. Paul says: “Do not 

err. Neither fornicators, nor adulterers, nor the effeminate, etc., shall possess the 

kingdom of God.” (1 Corinthians 6:9) It is a mortal sin; it cannot be a small evil. It is 

more sinful than theft, or detraction, or the violation of the fast. How then can you 

say that it is not a great evil? Perhaps mortal sin appears to you to be a small evil? Is 

it a small evil to despise the grace of God, to turn your back upon Him, and to lose 

His friendship, for a transitory, beastly pleasure?

“St. Thomas teaches, that mortal sin, because it is an insult offered to an 

infinite God, contains a certain infinitude of malice. “A sin committed against God 

has a certain infinitude, on account of the infinitude of the Divine Majesty.” Is 

mortal sin a small evil? It is so great an evil, that if all the angels and all the saints, 

the apostles, martyrs, and even the Mother of God, offered all their merits to atone 

for a single mortal sin, the oblation would not be sufficient. No; for that atonement 

or satisfaction would be finite; but the debt contracted by mortal sin is infinite, on 

account of the infinite Majesty of God which has been offended. The hatred which 

God bears to sins against purity is great beyond measure. If a lady find her plate 

soiled she is disgusted, and cannot eat. Now, with what disgust and indignation 

must God, who is purity itself, behold the filthy impurities by which his law is 

violated? He loves purity with an infinite love; and consequently he has an infinite 

hatred for the sensuality which the lewd, voluptuous man calls a small evil. Even the

devils who held a high rank in heaven before their fall disdain to tempt men to sins 

of the flesh.

“St. Thomas says that Lucifer, who is supposed to have been the devil that 

tempted Jesus Christ in the desert, tempted him to commit other sins, but scorned 

to tempt Him to offend against chastity. Is this sin a small evil? Is it, then, a small 

evil to see a man endowed with a rational soul, and enriched with so many divine 

graces, bring himself by the sin of impurity to the level of a brute? “Fornication and 



pleasure,” says St. Jerome, “pervert the understanding, and change men into 

beasts.” In the voluptuous and unchaste are literally verified the words of David: 

“And man, when he was in honor, did not understand: he is compared to senseless 

beasts, and is become like to them.” (Psalm 48:13) St. Jerome says, that there is 

nothing more vile or degrading than to allow one’s self to be conquered by the flesh. 

Is it a small evil to forget God, and to banish him from the soul, for the sake of 

giving the body a vile satisfaction, of which, when it is over, you feel ashamed? Of 

this the Lord complains by the Prophet Ezechiel: “Thus saith the Lord God: Because 

thou hast forgotten Me, and hast cast Me off behind thy back.” (Ezechiel 23:35) St. 

Thomas says, that by every vice, but particularly by the vice of impurity, men are 

removed far from God.

“Moreover, sins of impurity on account of their great number, are an immense 

evil. A blasphemer does not always blaspheme, but only when he is drunk or 

provoked to anger. The assassin, whose trade is to murder others, does not, at the 

most, commit more than eight or ten homicides. But the unchaste are guilty of an 

unceasing torrent of sins, by thoughts, by words, by looks, by complacencies, and by 

touches; so that when they go to confession they find it impossible to tell the 

number of the sins they have committed against purity. Even in their sleep the devil 

represents to them obscene objects, that, on awakening, they may take delight in 

them; and because they are made the slaves of the enemy, they obey and consent to 

his suggestions; for it is easy to contract a habit of this sin. To other sins, such as 

blasphemy, detraction, and murder, men are not prone; but to this vice nature 

inclines them. Hence St. Thomas says, that there is no sinner so ready to offend God

as the votary of lust is, on every occasion that occurs to him. The sin of impurity 

brings in its train the sins of defamation, of theft, hatred, and of boasting of its own 

filthy abominations. Besides, it ordinarily involves the malice of scandal. Other sins, 

such as blasphemy, perjury, and murder, excite horror in those who witness them; 

but this sin excites and draws others, who are flesh, to commit, it, or, at least, to 

commit it with less horror.

“St. Cyprian says that the devil through impurity triumphs over the whole of 

man. By lust the evil triumphs over the entire man, over his body and over his soul; 

over his memory, filling it with the remembrance of unchaste delights, in order to 

make him take complacency in them; over his intellect, to make him desire 

occasions of committing sin; over the will, by making it love its impurities as his last 

end, and as if there were no God. “I made,” said Job, “a covenant with my eyes, that 

I would not so much as think upon a virgin. For what part should God from above 

have in me?” (Job 31:1-2) Job was afraid to look at a virgin, because he knew that if 

he consented to a bad thought God should have no part in him. According to St. 

Gregory, from impurity arises blindness of understanding, destruction, hatred of 

God, and despair of eternal life. St. Augustine says, though the unchaste may grow 



old, the vice of impurity does not grow old in them. Hence St. Thomas says, that 

there is no sin in which the devil delights so much as in this sin; because there is no 

other sin to which nature clings with so much tenacity. To the vice of impurity it 

adheres so firmly, that the appetite for carnal pleasures becomes insatiable. Go now,

and say that the sin of impurity is but a small evil. At the hour of death you shall not 

say so; every sin of that kind shall then appear to you a monster of hell. Much less 

shall you say so before the judgment-seat of Jesus Christ, who will tell you what the 

Apostle has already told you: “No fornicator, or unclean, hath inheritance in the 

kingdom of Christ, and God.” (Ephesians 5:5) The man who has lived like a brute 

does not deserve to sit with the angels.

“Most beloved brethren, let us continue to pray to God to deliver us from this 

vice; if we do not, we shall lose our souls. The sin of impurity brings with it 

blindness and obstinacy. Every vice produces darkness of understanding; but 

impurity produces it in a greater decree than all other sins. “Fornication, and wine, 

and drunkenness take away the understanding.” (Osee 4:2) Wine deprives us of 

understanding and reason; so does impurity. Hence St. Thomas says, that the man 

who indulges in unchaste pleasures, does not live according to reason. Now, if the 

unchaste are deprived of light, and no longer see the evil which they do, how can 

they abhor it and amend their lives? The Prophet Osee says, that blinded by their 

own mire, they do not even think of returning to God; because their impurities take 

away from them all knowledge of God. “They will not set their thought to return to 

their God: for the spirit of fornication is in the midst of them, and they have not 

known the Lord.” (Osee 5:4) Hence St. Laurence Justinian writes, that this sin 

makes men forget God. “Delights of the flesh induced forgetfulness of God.” And St. 

John Damascene teaches that “the carnal man cannot look at the light of truth.” 

Thus, the lewd and voluptuous no longer understand what is meant by the grace of 

God, by judgment, hell, and eternity. “Fire hath fallen upon them, and they shall not

see the sun.” (Psalm 57:9) Some of these blind miscreants go so far as to say, that 

fornication is not in itself sinful. They say, that it was not forbidden in the Old Law; 

and in support of this execrable doctrine they adduce the words of the Lord to Osee: 

“Go, take thee a wife of fornication, and have of her children of fornication.” (Osee 

1:2) In answer I say, that God did not permit Osee to commit fornication; but 

wished him to take for his wife a woman who had been guilty of fornication: and the 

children of this marriage were called children of fornication, because the mother 

had been guilty of that crime. This is, according to St. Jerome, the meaning of the 

words of the Lord to Osee. “Therefore,” says the holy Doctor, “they are to be called 

children of fornication, because born of a harlot.” But fornication was always 

forbidden, under pain of mortal sin, in the Old, as well as in the New Law. St. Paul 

says: “No fornicator or unclean hath inheritance in the kingdom of Christ and of 

God.” (Ephesians 5:5) Behold the impiety to which the blindness of such sinners 



carry them! From this blindness it arises, that though they go to the sacraments, 

their confessions are null for want of true contrition; for how is it possible for them 

to have true sorrow, when they neither know nor abhor their sins?

“The vice of impurity also brings with it obstinacy. To conquer temptations, 

particularly against chastity, continual prayer is necessary. “Watch ye, and pray, 

that ye enter not into temptation.” (Mark 14:38) But how will the unchaste, who are 

always seeking to be tempted, pray to God to deliver them from temptation? They 

sometimes, as St. Augustine confessed of himself, even abstain from prayer, through

fear of being heard and cured of the disease, which they wish to continue. “I feared,”

said the saint, “that Thou wouldst soon hear and heal the disease of concupiscence, 

which I wished to be satiated, rather than extinguished.” St. Peter calls this vice an 

unceasing sin. “Having eyes full of adultery and sin that ceasest not.” (2 Peter 2:14) 

Impurity is called an unceasing sin on account of the obstinacy which it induces.

“Some person addicted to this vice says: “I always confess the sin.” So much 

the worse; for since you always relapse into sin, these confessions serve to make you 

persevere in the sin. The fear of punishment is diminished by saying: “I always 

confess the sin.” If you felt that this sin certainly merits hell, you would scarcely say:

“I will not give it up; I do not care if I am damned.” But the devil deceives you. 

“Commit this sin,” he says, “for you afterwards confess it.” But, to make a good 

confession of your sins, you must have true sorrow of the heart, and a firm purpose 

to sin no more. Where are this sorrow and this firm purpose of amendment, when 

you always return to the vomit? If you had had these dispositions, and had received 

sanctifying grace at your confessions, you should not have relapsed, or at least you 

should have abstained for a considerable time from relapsing. You have always 

fallen back into sin in eight or ten days, and perhaps in a shorter time, after 

confession. What sign is this? It is a sign that you were always at enmity with God. If

a sick man instantly vomits the medicine which he takes, it is a sign that his disease 

is incurable.

“St. Jerome says that the vice of impurity, when habitual, will cease when the 

unhappy man who indulges in it is cast into the fire of hell. “O infernal fire, lust, 

whose fuel is gluttony, whose sparks are brief conversations, whose end is hell.” The 

unchaste become like the vulture that waits to be killed by the fowler, rather than 

abandon the rottenness of the dead bodies on which it feeds. This is what happened 

to a young woman, who, after having lived in the habit of sin with a young man, fell 

sick, and appeared to be converted. At the hour of death she asked leave of her 

confessor to send for the young man, in order to exhort him to change his life at the 

sight of her death. The confessor very imprudently gave the permission, and taught 

her what she should say to her accomplice in sin. But listen to what happened. As 

soon as she saw him, she forgot her promise to the confessor and the exhortation 

she was to give to the young man. And what did she do? She raised herself up, sat in 



bed, stretched her arms to him, and said: “Friend, I have always loved you, and even

now, at the end of my life, I love you: I see that, on your account, I shall go to hell: 

but I do not care: I am willing, for the love of you, to be damned.” After these words 

she fell back on the bed and expired. These facts are related by Father Segneri. Oh! 

how difficult is it for a person who has contracted a habit of this vice, to amend his 

life and return sincerely to God! how difficult is it for him not to terminate this habit

in hell, like the unfortunate young woman of whom I have just spoken.

“2. Illusion of those who say that God takes pity on this sin.

“The votaries of lust say that God takes pity on this sin; but such is not the 

language of St. Thomas of Villanova. He says, that in the sacred Scriptures we do not

read of any sin so severely chastised as the sin of impurity. We find in the 

Scriptures, that in punishment of this sin a deluge of fire descended from heaven on 

four cities, and in an instant, consumed not only the inhabitants, but even the very 

stones. “And the Lord rained upon Sodom and Gomorrah brimstone and fire from 

the Lord out of heaven. And He destroyed these cities, and all things that spring 

from the earth.” (Genesis 19:24) St. Peter Damian relates, that a man and a woman 

who had sinned against purity were found burnt and black as a cinder.

“Salvian writes that it was in punishment of the sin of impurity that God sent 

on the earth the universal deluge, which was caused by continued rain for forty days 

and forty nights. In this deluge the waters rose fifteen cubits above the tops of the 

highest mountains; and only eight persons along with Noah were saved in the ark. 

The rest of the inhabitants of the earth, who were more numerous then that at 

present, were punished with death in chastisement of the vice of impurity. Mark the 

words of the Lord in speaking of this chastisement which he inflicted on that sin: 

“My spirit shall not remain in man forever: because he is flesh.” (Genesis 6:3) “That 

is,” says Liranus, “too deeply involved in carnal sins.” The Lord added: “For it 

repenteth Me that I made man.” (Genesis 6:7) The indignation of God is not like 

ours, which clouds the mind, and drives us into excesses: his wrath is a judgment 

perfectly just and tranquil, by which God punishes and repairs the disorder of sin. 

But to make us understand the intensity of his hatred for the sin of impurity, he 

represents himself as if sorry for having created man, who offended him so 

grievously by this vice. We, at the present day, see more severe temporal 

punishment inflicted on this than on any other sin.

“Go into the hospitals, and listen to the shrieks of so many young men, who, in 

punishment of their impurities, are obliged to submit to the severest treatment and 

to the most painful operations, and who, if they escape death, are, according to the 

divine threat, feeble, and subject to the most excruciating pain for the remainder of 

their lives. “Thou hast cast Me off behind thy back; bear thou also thy wickedness 

and thy fornications.” (Ezechiel 23:35)



“St. Remigius writes that, if children be excepted, the number of adults that are

saved is few on account of the sins of the flesh. In conformity with this doctrine, it 

was revealed to a holy soul that as pride has filled hell with devils, so impurity fills it 

with men. St. Isidore assigns the reason. He says that there is no vice which so much

enslaves men to the devil as impurity. Hence St. Augustine says that with regard to 

this sin, “the combat is common and the victory rare.” Hence it is that on account of 

this sin hell is filled with souls.

“All that I have said on this subject has been said, not that any one present, 

who has been addicted to the vice of impurity, may be driven to despair, but that 

such persons may be cured. Let us, then, come to the remedies. These are two great 

remedies—prayer, and the flight of dangerous occasions.

“1. Prayer, says St. Gregory of Nyssa, is the safeguard of chastity. And before 

him, Solomon, speaking of himself, said the same. “And as I knew that I could not 

otherwise be continent, except God gave, it . . . I went to the Lord, and besought 

Him.” (Wisdom 8:21) Thus it is impossible for us to conquer this vice without God’s 

assistance. Hence as soon as temptation against chastity presents itself, the remedy 

is to turn instantly to God for help, and to repeat several times the most holy names 

of Jesus and Mary, which have a special virtue to banish bad thoughts of that kind. I

have said immediately [to turn instantly to God for help, and to repeat 

several times the most holy names of Jesus and Mary], without listening

to, or beginning to argue with, the temptation. When a bad thought 

occurs to the mind, it is necessary to shake it off instantly, as you would 

a spark that flies from the fire, and instantly to invoke aid from Jesus 

and Mary.

“2. As to the flight of dangerous occasions, St. Philip Neri used to say that 

cowards that is, they who fly from the occasions gain the victory. Hence you must,

in the first place, keep a restraint on the eyes, and must abstain from 

looking at young women. Otherwise, says St. Thomas, you can scarcely 

avoid the sin. Hence Job said: “I made a covenant with my eves that I would not 

so much as think upon a virgin.” (Job 31:1) He was afraid to look at a virgin; because

from looks it is easy to pass to desires, and from desires to acts. St. Francis de Sales 

used to say that to look at a woman does not do so much evil as to repeatedly look at 

her a second time. If the devil has not gained a victory the first, he will gain the 

second time. And if it be necessary to abstain from looking at women, it is 

much more necessary to avoid conversation with them. “Tarry not among 

women.” (Ecclesiasticus 42:12) we should be persuaded that, in avoiding occasions 

of this sin, no caution can be too great. Hence we must be always fearful, and fly 

from them. A wise man feareth and declineth from evil; a fool is confident.” 

(Proverbs 14:16) A wise man is timid, and flies away: a fool is confident, and falls.”



Question: Why are sexual sins harder to confess and less likely to be repented of than many 

other sins?

Answer: There are three reasons for this. First, because the sense of injustice committed, 

which is the primary stimulus to repent of one’s sins, is not strongly felt by many when 

they engage in such unlawful sexual acts. Second, there is a greater sense of shame when 

committing certain impure acts and hence greater difficulty confessing them in the 

sacrament of confession, or even repenting of them in one’s heart. Our Lady of Fatima 

revealed to us that “More souls go to Hell because of sins of the flesh than for any other 

reason.” Sr. Lucia of Fatima said this refers primarily to sins against chastity, also called 

sins of impurity. The reason for this statement is not because sins against chastity are the 

most grievous sins, but the most common and because of conscience. Why? “Because of 

conscience,” sins of impurity are less likely to be repented of than other sins.

St. Alphonsus: “He who has offended God by mortal sin has no other remedy to 

prevent his damnation but the confession of his sin. "But, if I am sorry for sin from 

my heart? If I do penance for it during my whole life? If I go into the desert and live 

on wild herbs, and sleep on the ground?" You may do as much as you please; but if 

you do not confess every mortal sin that you remember, you cannot 

obtain pardon. … Accursed shame: how many poor souls does it send to hell! St, 

Teresa used to say over and over again to preachers: "Preach, O my priests, preach 

against bad confessions; for it is on account of bad confessions that the greater part 

of Christians are damned."” (The complete ascetical works of St. Alphonsus, vol 15, 

p. 546)

Third, sexual activity of all kinds is presented by our post-Christian or even anti-Christian 

popular culture as natural and good, and sexual abstinence is even taught to be unhealthy.

The sixth commandment, relating to chastity and purity, has always been referred to as 

“the difficult commandment” by many people. Today, with pornography everywhere and 

women and girls dressing more immodestly than ever before, for many it may indeed seem

as “the impossible commandment.” However, Jesus assures us: “What is impossible with 

men is possible with God.” (Luke 18:27) We may add that all who invoke the Blessed Virgin

Mary for help in overcoming sins of impurity will receive the grace to do so, as she herself 

has revealed to St. Bridget of Sweden and various other saints. But those who strive to live 

chaste lives know from experience, when sins of impurity are humbly repented of and 

confessed, that a great burden is removed from our consciences, and we experience that 

peace of soul that the world and carnal indulgence cannot give.



All who through shame hide or omit their sins in confession are damned

St. Alphonsus speaks in great detail concerning the shame that is inherent in confessing 

and how this shame makes many people commit sacrilegious confessions, and he shows 

quite clearly how all those who fall for this sin of omission are damned.

St. Alphonsus, On the Ruin of Souls who through Shame omit to Confess 

their Sins: “In the missions we should moreover strongly and often inculcate the 

necessity of overcoming the shame that one feels in confessing one’s sins. Those 

who are experienced missionaries know that this cursed shame has been the cause 

of the loss of many souls. It follows that as the principal fruit of the missions 

consists in the remedy that they apply to this evil, they are not only useful but even 

necessary for country places; for as there is only a small number of confessors, who 

are very often the relatives or friends of their penitents, false shame has more force 

in making the people conceal sins in confession.

“V. False Shame in Confession.

“It is a pity to see how many souls the devil gains by this means, especially in 

matters concerning impure sins; for he makes them lose shame at the moment of 

committing them, and gives this shame back to them when there is question of 

mentioning them in confession. St. Antonine, speaking of this matter, relates that a 

holy hermit, seeing one day the devil in the church going among those that wished 

to confess, asked him what he was doing there; the evil spirit answered: "To induce 

these people to commit sin. I have taken shame from them; now I return it to them 

in order that they may not confess it." St. John Chrysostom also says: "God has 

given shame to the commission of sin, and confidence to the confession of it. The 

devil inverts this: he inspires him who sins with confidence, and him who confesses 

with shame."

“Alas! Christian soul, you have sinned; if you do not confess your sins you will 

certainly be damned. Why then do you not confess your sin? You answer: I am 

ashamed. Hence rather than overcome this shame you wish to be condemned for all 

eternity to the fire of hell? It is a shame to offend so good a God who has created us; 

it is not a shame to confess to have offended him. But since you do not wish to 

manifest your sin, refrain at least from going to confession. To the sin that you have 

committed do you wish to add the sacrilege of a bad confession? Do you know what 

you are doing when you commit a sacrilege? For the sins on account of which you 

have deserved hell there is no other remedy than the blood of Jesus Christ, who will 

purify you if you confess it well; but by concealing your sin, you even tread under 

foot the blood of Jesus Christ.

“The present mission is for you a good occasion for making your confession to 



a priest who does not know you, whom afterwards you will see no more, and who 

will no more see you; if you do not wish to profit by this occasion, God will perhaps 

not grant it to you again, and you will be damned. Remember that if you do not 

confess now, the devil will gain absolute sway over you, and then perhaps God will 

abandon you, and there will be no more hope for you. Courage, then! go to 

confession immediately.

“What do you fear? Ah! here are no doubt the pretexts that the devil will 

suggest to you:

“1. What will my confessor say when he hears that I have fallen in such a way? 

Well! he will say that you have been weak, as happens to so many others who live in 

this world; he will say that you did wrong to sin, but that you afterwards performed 

a noble deed in over coming shame to confess your sins.

“2. At least he will not fail to give me a scolding. Oh no, why should he scold 

you? Know that confessors cannot have greater consolation than when they hear a 

person accusing himself of a sin that he has committed; for then he can securely 

absolve him and thus deliver him from hell.

“3. I have not enough confidence to manifest this sin to my spiritual Father. 

Well! go to confession to an other priest of the place or to a stranger. But if my 

confessor hears that I have gone to confession to an other, he will be offended, and 

will no more hear my confession. And you, in order not to displease your confessor 

wish to commit a sacrilege and to damn your soul? If you go to hell, will your 

confessor be able to talk you out of it?

“4. Who knows whether the confessor will not make known my sin to others? 

What folly to think that a confessor could wish to commit so great a crime as to 

break the seal of confession by manifesting your sin to others! To how many 

confessors are you to declare your sin? It suffices that you tell it once to one priest 

only, who hears your sin as he hears a thousand others in other confessions. But 

why have you so many unreasonable fears, and have not the fear of damning your 

self by not confessing your sin? This should deprive you of all consolation and all 

peace; for, if you do not confess your sin, there will remain in your conscience a 

viper that will gnaw your heart during your whole life in this world, and after death, 

during all eternity in hell.

“Well now, let us take courage, and make known to the confessor the recesses 

of your conscience; immediately after confession you will find the peace that you 

have lost, and you will ever thank God for having given you the strength to 

overcome the devil. Hasten, therefore, to be delivered from this viper that causes 

you so much pain, and become reconciled with God. … Speak thus [asking the 

confessor for help in confessing your sins that you are ashamed of mentioning], and 

then it will be the confessor’s duty to deliver you from the serpent that torments you



as if you were one of the damned, although you are not yet in hell.

“I have wished to mention here in a practical manner those pretexts which 

induce so many poor souls to conceal their sins and are the cause of their 

damnation. As this cursed shame is everywhere prevalent, especially among women,

we must make them understand the answers given above to the false pretexts which 

the devil puts before them in order to make them conceal their sins.

“It is true, I am well aware that, in the missions, usually a special sermon is 

preached to move the hearers not to hide any sin through shame; but I say that this 

point is so important that even an entire sermon is not sufficient: first, because it 

may happen that souls needing it most are not present; secondly, because for 

persons who have concealed their sins for a long time, it is not enough to hear the 

remedy spoken of but once; the preacher should often insist upon this matter, which

I regard as the most important that one has to treat in the missions; for even in the 

missions many persons, although they have been present at the sermons, have 

continued to hide their sins. This is particularly necessary when one preaches in 

conservatories in which many girls and women are living together. As the occasions 

of sin are more frequent there, sins are also more frequent; and for persons that live 

in these establishments it is more difficult to have a confessor to whom they would 

confess with less repugnance; hence we should oftener speak to them about false 

shame, which causes them to conceal sins in confession, and it is very useful to 

make a deep impression upon their minds by relating to them melancholy 

examples.

“In all the missions given by our Congregation it is customary for him who 

explains the catechism to relate every day one of the terrible examples of persons 

damned for having concealed sins in confession. Many of these examples are found 

in good authors, and I have given some of them in my treatise INSTRUCTIONS TO 

THE PEOPLE ON THE COMMANDMENTS. I think the preacher would do well to 

put to a profitable use similar examples. They may be of benefit not only to him who

preaches the sermon, but also to him who gives the instruction or meditation, and 

even to him who gives the exercises to priests; for among them are often found 

parish priests, preachers of Lenten sermons, and other ecclesiastics who are anxious

to preach in a profitable manner.” (The complete ascetical works of St. Alphonsus, 

vol 15, pp. 316-320)

Sacrilegious confessions leads to Hell

In another part of the same work, St. Alphonsus gives us some very horrifying examples of 

the death and damnation of those people who hide or omit their sins from the priest and 

God in the sacrament of confession.



St. Alphonsus, Of Persons Who Have Made Sacrilegious Confessions: “I. IN

the chronicles of St. Benedict it is related that a solitary named Pelagius, who kept 

sheep for his poor parents, led a life so exemplary that all called him a saint. He 

lived in this manner many years. After the death of his parents he sold the little 

property that they had left him and retired into a hermitage. He, unfortunately, 

consented once to an unchaste thought. After this sin he fell into a state of great 

melancholy because he would not confess it, lest he should lose the good opinion of 

his confessor. While he was in this state of melancholy a pilgrim who passed by said 

to him: "Pelagius, confess your sin: God will pardon you, and your peace shall be 

restored." The pilgrim then disappeared. After this Pelagius resolved to do penance 

for his sin, but not to confess it, flattering himself that God would perhaps pardon 

him without confession. He entered into a monastery, in which he was immediately 

received on account of his reputation for sanctity, and there led an austere life, 

crucifying himself with fasts and penances. At last the hour of death came: he made 

his last confession; as he had always through shame concealed the sin during life, so

he also concealed it at death; he received the viaticum, died, and was buried, with 

the reputation of a saint. On the following night the sacristan found the body of 

Pelagius out of its grave. He buried it again; but on the second and third nights he 

found the body out of the grave. He called the abbot, who, in the presence of the 

other monks, said: "Pelagius, you were always obedient during life; be obedient now

also in death. Tell me, on the part of God, if it be the divine will that your body be 

kept in a particular place?" The deceased, howling, said: "Alas! I am damned for 

having concealed one sin in confession. O Abbot, look at my body!" And behold! his 

body appeared like red-hot iron sending forth sparks of fire. All fled away; but 

Pelagius called back the abbot, that he might remove the consecrated particle that 

still remained in his mouth. The abbot removed the sacred host. Pelagius then told 

them to take his body out of the church and to throw it on a dunghill like a dog. It 

was done as he desired.

“II. In the annals of the Capuchins we read of one who was esteemed a saint, 

but made bad confessions. Being seized with a grievous illness, he was told to go to 

confession. He sent for a certain Father, to whom he said, "My Father, you tell me to

go to confession; but I will not make any confession." "And why?" said the Father. 

"Because," replied the sick man, "I am damned; for I have never confessed all my 

sins; and now God deprives me of the power of making a good confession." After 

this he began to howl, and to tear his tongue, saying, "Accursed tongue, that would 

not confess sins when you were able." And thus, gnawing his tongue to pieces, and 

howling, he breathed forth his soul into the hands of the devil. After death he 

became black as a cinder, a terrible noise was heard, and the room filled with an 

intolerable stench.



“III. Father Seraphine Razzi relates that in a city in Italy there was a married 

lady of noble rank who was reputed a saint. On her deathbed she received all the 

sacraments, and died with a high reputation for sanctity. After death her daughter, 

who always recommended to God the soul of her mother, heard one day, while she 

was at prayer, a great noise at the door. She turned round, and saw a horrible figure 

all on fire, and exhaling a great stench. At this sight she was so much terrified, that 

she was on the point of throwing herself out of the window; but she heard a voice 

saying: "Stop, stop, my daughter: I am your unhappy mother, who was considered a 

saint; but for some sins committed with your father, which I was ashamed ever to 

confess, God has condemned me to hell. Do not pray to God for me any more; for 

you only increase my pains." She then began to howl, and disappeared.

“IV. The celebrated Doctor John Ragusino relates that a certain very spiritual 

woman practised meditation and frequented the sacraments, so that she was 

considered by her Bishop to be a saint. The unhappy woman looked one day at a 

servant, and consented to an unchaste thought; but because the sin was only one of 

thought, she flattered herself that she was not bound to confess it. However, she was

always tortured with remorse of conscience, and particularly in her last illness. But 

even at death she concealed the sin through shame, and died without confessing it. 

The bishop who was her confessor, and believed her to be a saint, caused her body 

to be carried in procession through the whole city, and through devotion got her 

buried in his own chapel. But on the following morning on entering the chapel he 

saw a body above the grave, laid on a great fire. He commanded it in the name of 

God to tell what it was. A voice answered that it was his penitent, and that she was 

damned for a bad thought. She then began to howl and to curse her shame, which 

had been the cause of her eternal ruin.

“V. Father Martin del Rio relates that in the province of Peru there was a 

young Indian called Catharine, who was a servant to a respectable lady. Her 

mistress induced her to receive baptism, and to frequent the sacraments. She often 

went to confession, but concealed some of her sins. Just before her death she made 

nine confessions; but they were all sacrilegious. After her confession she said to her 

fellow-servants that she concealed her sins. They told her mistress, who, on 

questioning her, found out that these sins were certain acts of impurity. She 

therefore told the confessor, who returned, and exhorted his penitent to confess all 

her sins. But Catharine obstinately refused, and got into such a state of desperation, 

that she turned and said to her confessor, "Father, leave me; take no more trouble: 

you are only losing your time;" and then she turned her face to him and began to 

sing some profane songs. When she was near her end her companions exhorted her 

to take the crucifix. She answered: "What crucifix? I know not Christ crucified, and I

do not wish to know him." And thus she died. So great were the noise and stench 

during the night, that the mistress was obliged to leave the house. The deceased 



afterwards appeared to one of her companions, and said that she was damned on 

account of her bad confessions.

“VI. Father Francis Rodriguez relates that in England, when the Catholic 

religion flourished in that country, King Augubert had a daughter, who, on account 

of her rare beauty, was sought by many princes. Being asked by her father whether 

she wished to marry, she answered that she had made a vow of perpetual chastity. 

The father obtained a dispensation from the Holy See, but she resolutely refused to 

accept it, saying that she wished for no other spouse than Jesus Christ. She only 

asked of her father permission to live a solitary life in his house. The father, because 

he loved her, complied with her request, and assigned to her a suitable 

maintenance. In her retirement she began to lead a saintly life in meditation, 

fasting, and works of penance, frequenting the sacraments, and frequently going to 

the hospitals to attend the sick. While she lived in this manner she fell sick in her 

youth and died. A certain lady who had been in her governess, while at prayer one 

night, heard a great noise, and saw a soul in the form of a woman in a strong fire, 

and bound in chains, in the midst of a multitude of devils. The soul said, "Know that

I am the unhappy daughter of Augubert." "What!" replied the governess; "are you 

damned after a life so holy?" "Yes," replied the soul; "I am justly damned through 

my own fault. "And why?" "You must know that in my youth I took pleasure in 

listening to one of my pages, for whom I had an affection, reading a certain book. 

Once, after reading the book for me, the page kissed me; the devil began to tempt 

me, till in the end I committed sin with the page. I went to confession, and began to 

tell my sin; my indiscreet confessor instantly reproved me, saying, "What! has a 

queen been guilty of such a sin?" I then, through shame, said it was a dream. I 

afterwards began to perform penitential works and give alms, that God might 

pardon me without confessing the sin. At death I said to the confessor that I was a 

great sinner; he told me to banish the thought as a temptation. After this I expired, 

and am now damned for all eternity." She then disappeared amid such noise, that 

the whole world appeared to be falling in pieces, and left in the chamber an 

intolerable stench, which lasted for many days.

“VII. Father John Baptist Manni, of the Society of Jesus relates that a certain 

lady had for several years concealed in confession a sin of impurity. Two religious of 

the Order of St. Dominic passed by the place. The lady, who was always waiting for a

strange confessor, entreated one of them to hear her confession. When the Fathers 

departed, his companion said to the confessor of the lady that while she was 

confessing her sins he saw many serpents coming from her mouth, but that there 

was a large, horrible-looking serpent, whose head only came out, but afterwards 

went back entirely into the lady’s mouth. He then saw all the serpents that came out 

return again. The confessor went back to the house of the lady, and on entering 

heard that she had died suddenly. Afterwards, when he was at prayer, the unhappy 



woman appeared and said to him, "I am the unfortunate person that made my 

confession to you; I committed one sin, which I voluntarily concealed from the 

confessors of the place. God sent you to me; but even then I could not conquer the 

shame of telling it. He therefore struck me suddenly dead when you entered the 

house, and has justly condemned me to hell." After these words the earth opened, 

and she fell into the chasm and instantly disappeared.

“VIII. Saint Antony relates that there was a widow who began to lead a holy 

life, but afterwards, by familiarity with a young man, was led into sin with him. After

her fall she performed penitential works, gave alms, and even entered into a 

monastery, but never confessed her sin. She became abbess. She died, and died with

the reputation of a saint. But one night a nun who was in the choir heard a great 

noise, and saw a spectre encompassed with flames. She asked what it was. The 

spectre answered, "I am the soul of the abbess, and am in hell." "And why?" 

"Because in this world I committed a sin, and have never confessed it. Go, and tell 

this to the other nuns, and pray no more for me." She then disappeared amid great 

noise.

“IX. In the annals of the Capuchins it is related that a certain mother, on 

account of having made sacrilegious confessions, began at death to cry out that she 

was damned for her grievous sins and for her bad confessions. Among other things, 

she said that she was bound to make restitution to certain persons, and that she had

always neglected to do so. Her daughter then said to her, "My mother, let what you 

owe be restored;

I am satisfied to sell all, provided your soul be saved." The mother answered: "Ah, 

accursed child! I am damned also on your account; for I have scandalized you by my

bad example." Thus she continued to howl like one in despair. They sent for one of 

the Capuchin Fathers. When he arrived he exhorted her to trust in the mercy of 

God; but the unhappy woman said: "What mercy! I am damned: sentence is already 

passed upon me, and I have already begun to feel the pains of hell." While she spoke

thus, her body was raised to the ceiling of the chamber, and dashed with violence 

against the floor, and she instantly expired.” (The complete ascetical works of St. 

Alphonsus, vol 15, pp. 571-578)

“A similar misfortune befell a sinner who was damned on account of having deferred his 

confession. Venerable Bede relates that this man, who had been fervent, fell into tepidity 

and mortal sin, and deferred confession from day to day. He was seized with a dangerous 

illness; and even then put off his confession saying that he would afterwards go to 

confession with better dispositions. But the hour of vengeance had arrived: he fell into a 

deadly swoon in which he thought that he saw hell open under his feet. After he had come 

to his senses again, the persons who stood round his bed begged him to make his 



confession, but he answered: "There is no more time; I am damned." They continued to 

encourage him. "You are losing time," said he; "I am damned, I see hell opened; I there see 

Judas, Caiphas, and the murderers of Jesus Christ; and near them I see my place, because, 

like them, I have despised the blood of Jesus Christ by deferring confession for so long a 

time." Thus the unhappy man died in despair without confession, and was buried like a 

dog outside the church without having a prayer offered for his soul.” (The complete 

ascetical works of St. Alphonsus, vol 15, p. 528)

“In the life of Father John Ramirez, of the Society of Jesus, it is related that, while 

preaching in a certain city, he was called to hear the confession of a girl who was dying. She

was of noble birth, and had apparently led a holy life; she went frequently to Communion, 

fasted, and performed other mortifications. At death she confessed her sins to Father 

Ramirez with many tears, so that he was greatly consoled. But, after returning to the 

college, his companion said that while the young lady was making her confession he saw a 

black hand squeezing her throat. The Father immediately returned to the house of the sick 

lady, but before entering he heard that she was dead. He then returned to his college, and 

while he was at prayer the deceased appeared to him in a horrible form, surrounded by 

flames, and bound in chains, and said that she was damned on account of a sin committed 

with a young man, which she voluntarily concealed in confession through shame, and that 

at death she wished to confess it, but the devil induced her, through the same shame, to 

conceal it. After these words she disappeared, amid the most frightful howling and terrific 

clanking of chains.” (The complete ascetical works of St. Alphonsus, vol 15, p. 548)

“Tell me, my sister, if, in punishment of not confessing a certain sin, you were to be burnt 

alive in a caldron of boiling pitch, and if, after that, your sin were to be revealed to all your 

relatives and neighbors, would you conceal it? No, indeed, if you knew that by confessing it

your sin would remain secret, and that you would escape being burnt alive. Now, it is more 

than certain that, unless you confess that sin, you will have to burn in hell for all eternity, 

and that on the day of judgment it will be made known to the whole human race. "We 

must all," says the Apostle, "be manifested before the judgment-seat of Christ"

(i. Cor. v. 10). "If," says the Lord, "you do not confess the evil you have done, I 

will proclaim your ignominy to all nations; I will discover thy shame to thy 

face, and will show. . . thy shame to kingdoms" (Nah. iii. 5).” (The complete 

ascetical works of St. Alphonsus, vol 15, pp. 549-550)

“The following fact is related by Father Martin del Rio, from the Annals of the Company of 

Jesus. It is an apparition that occurred in 1590 and was vouched for by trustworthy 

witnesses: Not far from Lima, dwelt a Christian lady who had three maid-servants, one of 

whom, called Martha, was a young Indian of about sixteen years. Martha was a Christian, 



but little by little she grew cool in the devotion she had at first displayed, became negligent 

in her prayers, and light, coquettish, and wanton in her conversations. Having fallen 

dangerously ill, she received the Last Sacraments. After this serious ceremony, during 

which she had evinced very little piety, she said, smiling to her two fellow servants, that in 

the confession she had just made she had taken good care not to tell all her sins to the 

priest. Frightened by this language, the girls reported it to their mistress, who by dint of 

exhortations and threats, obtained from the sick girl a sign of repentance and the promise 

to make a sincere and Christian confession. Martha confessed then, over again, and died 

shortly afterward.

“Scarcely had she breathed her last, when her corpse emitted an extraordinary and 

intolerable stench. They were obliged to remove it from the house to a shed. The dog in the 

courtyard, usually a quiet animal, howled piteously, as if he were undergoing torture. After 

the interment, the lady, according to custom, was dining in the garden in the open air, 

when a heavy stone fell suddenly onto the centre of the table with a horrible crash and 

caused all the table settings to bounce, but without breaking any article. One of the 

servants, having occupied the room in which Martha had died, was awakened by frightful 

noises; all the furniture seemed to be moved by an invisible force and thrown to the floor.

“We understand how the servant did not continue to occupy that room; her 

companion ventured to take her place, but the same scenes were renewed. Then they 

agreed to spend the night together there. This time they distinctly heard Martha’s voice, 

and soon that wretched girl appeared before them in the most horrible state, and all on 

fire. She said that by God’s command she had come to reveal her condition to them, that 

she was damned for her sins of impurity and for the sacrilegious confessions she had 

continued to make until death. She added, “Tell what I have just revealed to you, that 

others may profit by my misfortune.” At these words she uttered a despairing cry and 

disappeared.

The fire of Hell is a real fire, a fire that burns like this world’s fire, although it is infinitely 

more active. Must not there be a real fire in Hell, seeing that there is a real fire in 

Purgatory? “It is the same fire,” says St. Augustine, “that tortures the damned and purifies 

the elect.”” (Rev. F.X. Schouppe, S.J. The Dogma of Hell, Chapter VII, The Pains of Hell)

Question: In what detail must one confess to a priest the sins of impurity or other sins that 

one have committed? When you quote Jean Gerson, you say that one must confess every 

single detail, but I don’t agree with this.

Jean Gerson, Oeuvres Complétes: “What a young boy should tell in confession: 

I sometimes stroked myself or others, urged by disorderly pleasure; I fondled myself, 

in my bed and elsewhere, something I would not have dared to do if people had been 

there. Sometimes the priest cannot absolve such fondling. If they are not 



confessed and the details given, whatever the shame, one cannot be 

absolved, and the confession is worthless: one is destined to be damned 

for ever in Hell. The action and the way it has been done must be told.”

This is not justice and the Church does not teach this, and God does not require such details 

to be given, since the one confessing could think that his confession will tempt the priest, or 

that this priest is a pedophile, or that the priest will tell the sin to others, or he could forget 

his sins, or many other reasons, and so, one is not obligated under pain of sin to confess all 

the details.

Answer: Apart from the legitimate excuse of a person honestly forgetting some of his sins,

excuses when confessing one’s sins will never be lawful or permitted, and all those who 

tries to excuse themselves from providing the necessary details, will be damned. Here are 

some condemnations that shows that details in confession must be given.

Pope Alexander VII, Various Errors on Moral Matters (# 24), Sept. 24, 1665: 

“Voluptuousness, sodomy, and bestiality are sins of the same ultimate species, and 

so it is enough to say in confession that one has procured a pollution.” – 

Condemned statement by Pope Alexander VII. (Denz. 1124)

Pope Alexander VII, Various Errors on Moral Matters (# 25), Sept. 24, 1665: “He 

who has had intercourse with an unmarried woman satisfies the precept of 

confession by saying: “I committed a grievous sin against chastity with an 

unmarried woman,” without mentioning the intercourse.” – Condemned 

statement by Pope Alexander VII. (Denz. 1125)

Pope Innocent XI, Various Errors on Moral Matters (# 50), Mar. 4, 1679: 

“Intercourse with a married woman, with the consent of her husband, is not 

adultery, and so it is enough to say in confession that one had committed 

fornication.” – Condemned statement by Pope Innocent XI. (Denz. 1200)

Pope Innocent XI, Various Errors on Moral Matters (# 58), Mar. 4, 1679: “We are 

not bound to confess to a confessor who asks us about the habit of some sin.” – 

Condemned statement by Pope Innocent XI. (Denz. 1208)

And the Council of Trent teaches the following concerning confession and the details which

must be given in confession:

The Council of Trent, Session 14, Chapter V, On Confession: “But, whereas all 



mortal sins, even those of thought, render men children of wrath, and enemies of 

God, it is necessary to seek also for the pardon of them all from God, with an open 

and modest confession. Wherefore, while the faithful of Christ are careful to confess 

all the sins which occur to their memory, they without doubt lay them all bare 

before the mercy of God to be pardoned: whereas they who act otherwise, and 

knowingly keep back certain sins, such set nothing before the divine bounty to be 

forgiven through the priest: for if the sick be ashamed to show his wound to the 

physician, his medical art cures not that which it knows not of. We gather 

furthermore, that those circumstances which change the species of the 

sin are also to be explained in confession, because that, without them, 

the sins themselves are neither entirely set forth by the penitents, nor 

are they known clearly to the judges; and it cannot be that they can 

estimate rightly the grievousness of the crimes, and impose on the 

penitents, the punishment which ought to be inflicted, on account of 

them.”

Concerning the confession, one must confess every single sin one remembers as well as in 

what way they were done, and one should have thought on the shame of confessing it when

one committed the act. The church teaches that all must be confessed, and thus, no detail 

can be left out. It is the priest’s job to hear it, so it is mortally sinful to leave it out or 

minimize the severity of the sin. The Church has taught that all sins must be confessed, and

in the priest’s job, he must hear in what sinful and shameful way the sin has been 

performed in order to judge the severity of the crime. The priest is a judge according to the 

Church’s teaching, and hiding a mortal sin will always end in damnation and eternal fire.

The Catholic Church teaches that Our Lord Jesus Christ through the apostles established a 

human priesthood with divine authority to forgive sins and to absolve men from guilt and 

bring them into a state of forgiveness and reconciliation with God. The Catholic Church 

teaches that this is no mere formality, but that the priest stands in the place of God as 

judge and performs a judicial act.

The Council of Trent, Session 14, Chapter V, On Confession: “From the institution of

the sacrament of Penance as already explained, the universal Church has always 

understood, that the entire confession of sins was also instituted by the Lord, and is 

of divine right necessary for all who have fallen after baptism; because that our 

Lord Jesus Christ, when about to ascend from earth to heaven, left 

priests His own vicars, as presidents and judges, unto whom all the 

mortal crimes, into which the faithful of Christ may have fallen, should 

be carried, in order that, in accordance with the power of the keys, they 



may pronounce the sentence of forgiveness or retention of sins. For it is 

manifest, that priests could not have exercised this judgment without 

knowledge of the cause; neither indeed could they have observed equity 

in enjoining punishments, if the said faithful should have declared their 

sins in general only, and not rather specifically, and one by one.”

The Council of Trent, Session 14, Chapter VI, On the ministry of this Sacrament, 

and on Absolution: “But although the absolution of the priest is the dispensation of 

another’s bounty, yet is it not a bare ministry only, whether of announcing the 

Gospel, or of declaring that sins are forgiven, but is after the manner of a 

judicial act, whereby sentence is pronounced by the priest as by a judge: 

and therefore the penitent ought not so to confide in his own personal faith, as to 

think that,--even though there be no contrition on his part, or no intention on the 

part of the priest of acting seriously and absolving truly,--he is nevertheless truly 

and in God’s sight absolved, on account of his faith alone. For neither would faith 

without penance bestow any remission of sins; nor would he be otherwise than most

careless of his own salvation, who, knowing that a priest but absolved him in jest, 

should not carefully seek for another who would act in earnest.”

The Church further teaches that, apart from confessing sins to an authorized Catholic 

priest (when one is available) and doing the penance required, there can be no forgiveness 

of sins. When a Catholic priest is not available, however, a person can be restored to grace 

by an act of perfect contrition according to the Council of Trent, but this person must also 

desire to go to Confession when the opportunity arrives. Confession and penance are 

therefore seen as necessary for salvation. The Catholic Church further teaches that by good 

works, prayers, fastings, participation in the sacraments, indulgences, the enduring of 

suffering and by acts of charity, an individual can atone for his guilt, merit God’s grace, and

remove the temporal punishment his sin deserves. In other words, an individual can make 

satisfaction for his own sins through his own works.

Excuses can be thought on in hell for all eternity when one wakes up and starts to realize 

that one must have humility in order to be saved. The people who sinned should have 

thought about the shame of confessing before they sinned in a shameful way before God 

and all the Angels and Saints in Heaven. All the excuses mentioned above can never be 

used except for one, but the other excuses will never be allowed. The excuse of 

forgetfulness is valid, but one must confess it in the next confession when one remembers 

it. One cannot have perfect contrition when one deliberately hides the truth and its 

severity, for this is a sin of omission and disobedience. There’s nothing that can be cited in 

the Church’s teaching that justifies a person hiding the severity and details of his sins. One 



must realize that hiding or minimizing one’s sin is a sin first and foremost of disobedience, 

but secondly, a sin of pride, since one cares more about what a puny and insignificant 

human creature will think about you and your sins, rather than what God will think of you. 

Thus, such a person who hides or minimizes his sins is sinning because of vanity and 

vainglory, and by wanting others to have a better opinion of himself than what he knows he

deserves because of his sins. A person who hides the details of his sins is thus sinning by 

wanting others to think better of him than he deserves, and this, of course, is not just or 

right.

In truth, if a person easily want to find God in confession, he must first and foremost 

consider in his mind how it is true justice that all men on earth should despise him for his 

sins, and that all should condemn him and reject him; and then confessing to a single 

priest will be much easier. Either one confesses one’s sins now, or the Justice of God 

requires that all one’s unconfessed sins will be displayed before every single person that 

has ever lived as well as the gaze of God, Our Lady and all the Angels, Saints and devils in 

the Day of Judgment; so one can either choose to confess one’s sins in this life to a single 

priest, or choose to have the whole world see one’s sins for all eternity, enduring a greater 

shame for one’s sins forever in the torment of the sulfurous fire of Hell than what a human 

can ever experience in this life however long he or she lives.

Fr. Martin von Cochem, O.S.F.C., The Four Last Things: Death, Judgment, Hell 

and Heaven, On the Last Judgment: “On that day all His enemies will be 

beneath His feet; on that day all His foes will be forced to confess their 

offences against Him, the Divine Arbiter. They will then and there be 

compelled to own His divinity, His infinite charity, the countless benefits He has 

bestowed on them, in return for which they persecuted Him, blasphemed Him, put 

Him to a cruel death. … on that day the reprobate will be put to the greatest 

ignominy and anguish. For the Judge will reveal all the shameful, the 

abominable character of their misdeeds: He will reveal in the sight of 

Angels and Saints, of the devils and the damned, the infamous deeds 

they performed under cover of darkness. Yes, He will pour out the full chalice

of His indignation upon those wretched beings, who under the mask of their 

hypocrisy dared to desecrate His very sanctuary. He will cause those who have been 

corrupters of innocence to be seized and placed among the evil spirits, whose 

diabolical, thrice accursed work they carried on earth.

“On that day the Divine Judge will give all the impenitent sinners to drink 

deeply of the cup of shame and ignominy, as St. Basil tells us, when he says: "The 

confusion that will overtake the godless sinner in the Day of Judgment will be more 

cruel torture to him than if he were cast into a flaming fire." This is in fact the 



reason why God has appointed the final judgment, that sinners may not 

only be punished by the pain which will be their portion, but that they 

may also be put to public shame. St. Thomas Aquinas says: "The sinner 

does not only deserve pain, he deserves disgrace and ignominy, for this is 

a punishment to which human beings only can be subjected. The lower animals can 

be chastised and put to death, but they cannot know what it is to suffer shame and 

contempt." This accounts for the fact that any one who has a single spark of self-

respect would rather suffer the heaviest punishment in secret, than be exposed to 

public disgrace.

“On all these grounds it will be surmised that the final judgment will stretch 

over a considerable period of time, and hence we have all the more reason to 

tremble at the prospect of it, and earnestly pray God that on that great day He will 

not overwhelm us with shame and confusion, but will grant us a share in His joy and

glory.” (The Four Last Things: Death, Judgment, Hell and Heaven, Part II, The 

Last Judgment, Chapter X, On the Length of Time that the Final Judgment will 

Last)

As long as one meditates on how it is justice that others despise us because of our sins—

since a single mortal sin deserves an infinite punishment in hell—confessing to a priest or 

even to more people, will go as a dance!

St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, Supplement, Q. 8, Art. 5: “If, however, he 

were bound to confess again, his first confession would not be useless, 

because the more priests one confesses to, the more is the punishment 

remitted  ,   both by reason of the shame in confessing, which is reckoned 

as a satisfactory punishment, and by reason of the power of the keys: so that 

one might confess so often as to be delivered from all punishment.”

Indeed, so beneficial is speaking about one’s sins to a person that is not a priest that St. 

Thomas says that confessing one’s sins even to a layman will benefit one’s soul and gain 

God’s friendship; but that one must also confess it to a Catholic priest when one is able to 

do so.

St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, Supplement, Q. 8, Art. 6, Reply to 

Objection 3: “… the sacramental power of Penance consists in a sanctification 

pronounced by the minister, so that if a man confess to a layman, although he 

fulfills his own part of the sacramental confession, he does not receive sacramental 

absolution.   Wherefore his confession avails him somewhat, as to the 

lessening of his punishment, owing to the merit derived from his 



confession and to his repentance, but he does not receive that diminution of 

his punishment which results from the power of the keys; and consequently he must

confess again to a priest [whenever he can do so].”

Confessing one’s sins to anyone will always be a good act of humility, and those who do 

this, whether much or little, will always gain some amount of grace. In addition, confessing

one’s sins and humiliating oneself will also give the humble penitent “so many and so great

advantages and consolations, which are most assuredly bestowed by absolution upon all 

who worthily approach to this sacrament.”

The Council of Trent, Session 14, Chapter V, On Confession: “Now, the very 

difficulty of a confession like this, and the shame of making known one’s sins, might

indeed seem a grievous thing, were it not alleviated by the so many and so great 

advantages and consolations, which are most assuredly bestowed by absolution 

upon all who worthily approach to this sacrament.”

A great example which shows us that unconfessed sins will be punished eternally in hell is 

found in The Revelations of St. Bridget, which speaks about a certain woman who 

performed unlawful and impure sexual acts but abhorred to confess her sins. The 

Revelation confirms the truth about that a person who do not confess their sins in this life 

(to a valid Catholic priest if one is available) will have their sins displayed before the whole 

world. The foreword for this Chapter explains its contents, saying that: “A saint tells the 

bride that even if a person were to die once each day for God’s sake, it would not be 

enough to give thanks to God for his eternal glory. He also describes the terrible 

punishments endured by a deceased woman in her every limb because of the carnal 

pleasure in which she spent her life.”

The Revelations of St. Bridget, Book 6, Chapter 16: “One of the saints spoke to the 

bride [St. Bridget], saying: “If, for God’s sake, I endured death for every hour I spent

in the world and were to keep coming back to life, still with all that I would never be 

able to thank God fully for his love. Indeed, his praise is ever on my lips and joy is 

ever in my soul, glory and honor are never withheld from my sight nor the sounds of

exultation taken from my hearing.”

“Then the Lord said to the same saint: “Tell my bride here what those persons 

deserve who care more about the world than about God, who love the creature more

than the Creator. Tell her what kind of punishment that woman is now undergoing 

who spent her entire lifetime in the world in sinful pleasure.” The saint replied: 

“Her punishment is most severe. For the pride she had in her every limb, [through 

vanity] her head and hands, arms and legs burn horribly in a blazing fire. Her 



bosom is being pricked as though by the hide of a hedgehog whose quills fasten to 

her flesh and mercilessly press into her. The arms and other limbs with which 

she used to lasciviously embrace the loved one so tenderly are now 

stretched out like two snakes that coil themselves around her, 

mercilessly devouring and tearing her to pieces without rest. Her belly is 

terribly twisted, as though a sharp pole were being driven into her private parts and 

thrust violently inward so as to penetrate ever more deeply. Her thighs and knees 

are like ice, hard and stiff, with no warmth nor rest. The feet that used to carry her 

to her pleasures and lead others along with her now stand atop sharp razors slicing 

them incessantly.”

The Explanation in St. Bridget’s Revelations of this hair raising example of the miserable 

end of all who perform unlawful, non-procreative and lascivious sexual acts and touches, 

like this woman did, tells us that “This woman pursued her selfish will and completely 

abhorred going to confession. A tumor developed in her throat, and she died unconfessed. 

She was shown standing before God’s judgment with the devils accusing her and shouting: 

“Here is the woman who tried to hide herself from you, Lord! But we know her well 

enough!” The judge answered: “Confession is like an excellent washing-woman. Therefore, 

because she did not want to wash when she had the opportunity, she is now soiled with 

your impurities. Because she was unwilling to expose her shame to the few, it is only right 

that she should be shamed by everyone before the many.” (The Revelations of St. Bridget, 

Book 6, Chapter 16) Thus, it is clear that if a person refuses to confess his sins in this life, 

“it is only right that she should be shamed by everyone before the many.”

Question: How great must one’s purpose of amendment in confession be in order for a 

person to be forgiven his sins? Many times, I confess thinking that it is certain that I will fall 

again.

Answer: St. Alphonsus, answers this question in a section “On the Purpose of Sinning

no More” in great detail: “Sorrow and a purpose of amendment necessarily go together. 

"A sorrow of the soul and a detestation of sin," says the Council of Trent, "along with the 

purpose of sinning no more." The soul cannot have a true sorrow for sin without a sincere 

purpose never more to offend God. Now, in order to be a true purpose, it must have three 

conditions: it must be firm, universal, and efficacious.

“I. It must be firm, so that the penitent resolutely purposes to suffer every evil rather 

than offend God.

“Some say: "Father, I do not wish ever more to offend God; but the occasions of sin 

and my own weakness will make me relapse: I wish, but shall scarcely be able, to 

persevere." My son, you have not a true purpose, and therefore you say: I wish, I wish. 



Know that hell is full of such wishes. It is a mere empty wish, not a true resolute will or 

purpose; a true purpose is a firm and resolute will to suffer every evil rather than to relapse

into sin. It is true that there are occasions of sin; that we are weak, particularly if we have 

contracted a habit of any sin; and that the devil is strong: but God is stronger than the 

devil, and with his aid we can conquer all the temptations of hell. I can do all things, says 

St. Paul, in Him who strengtheneth me. It is true that we ought to tremble at our 

weakness, and distrust our own strength; but we ought to have confidence in God that by 

his grace we shall overcome all the assaults of our tempters. Praising, I will call upon the 

Lord, said David, and I shall be saved from my enemies. I will invoke the Lord, and he will

save me from my enemies. He who recommends himself to God in temptations shall never 

fall.

“"But, Father, I have recommended myself to God, and the temptation continues." Do

you, then, also continue to ask help from God as long as the temptation lasts, and you will 

never fall. God is faithful; he will not permit us to be tempted above our strength. God, says

the Apostle, is faithful, who will not suffer you to be tempted above that which you are 

able. He has promised to give aid to all who pray for it. For every one that asketh receiveth.

And this promise is made to all to sinners, as well as to the just: "For every one that asketh 

receiveth." So there is no excuse for those who consent to sin; for if they recommend 

themselves to God, he will stretch out his hand, and support them, and they will not fall. 

He, then, who falls into sin falls through his own fault, either because he will not ask aid 

from God, or because he will not avail himself of the aid which the Lord offers to him.

“II. The purpose must be universal; that is, it must be a purpose of avoiding every 

mortal sin. Saul was commanded by God to put to death all the Amalecites, and all their 

cattle, and to burn all their goods. What did he do? He slew a great multitude of men and 

of cattle, and burnt a large quantity of their goods; but he saved the life of the king, and 

preserved what was most valuable of the property; and on account of this contempt of 

God’s commandment he merited his malediction. Many penitents imitate Saul; they 

purpose to avoid some sins, but they cannot give up some dangerous familiarity, or some 

goods that they have a scruple about retaining, or some cherished feelings of anger and ill-

will against a neighbor, or some hankering after revenge. Such persons wish to divide their 

heart, giving one half to God, and the other to the devil. The devil is content with his 

portion, but God is not satisfied with a part of their heart. Every one knows the history of 

Solomon how two women came to him, each claiming to be the mother of the child who 

was still left alive. He ordered the infant to be divided, and one half to be given to each of 

them. Divide the living child in two. The woman who was not the mother of the child 

remained silent and was satisfied with the order of the king; but the true mother said: I 

beseech thee, my lord, give her the child alive, and do not kill it. "No, my lord, if my child 

must die, I prefer that she should have it entire." Solomon concluded that she was the true 

mother of the child, and gave it to her. Thus, the devil because he is our enemy, and not 

our father, is content to have a part of our heart; but God, who is our true Father, is not 



satisfied unless he has the whole of it. No man, says Jesus Christ, can serve two masters. 

God does not accept for his servants those who wish to serve two masters; he wishes to be 

our only Lord, and he justly refuses to be the companion of the devil in the possession of 

our hearts. Our purpose, then, must be universal: it must be a purpose of avoiding all 

mortal sins. …

“III. The purpose must be efficacious that is, it must make us practise all the means 

necessary to avoid sin; and one of the most necessary of these means, is to avoid the 

occasions of relapsing into sin. This is a most important point; for were men careful to fly 

from evil occasions, from how many sins would they abstain, and thus how many souls 

would escape damnation! The devil does not gain much without an occasion. But when a 

person voluntarily exposes himself to the occasion of sin, particularly of sins against 

chastity, it is morally impossible for him not to fall.

“It is necessary to distinguish proximate from remote occasions. The remote occasion

is that to which all are exposed, or in which men seldom fall into sin. The proximate 

occasion is that which by itself ordinarily induces to sin, such as unnecessary familiarity of 

young men with women of bad reputation. An occasion in which a person has frequently 

fallen is also called a proximate occasion. But occasions which are not proximate for others

may be proximate for a particular person, who on account of his bad disposition or on 

account of a bad habit has frequently fallen into sin. They are in the proximate occasion of 

sin: 1. Who keep in their house a woman with whom they have committed sin. 2. They who 

go to taverns, or to any particular house in which they have frequently fallen into sin by 

quarrelling, or drunkenness, or immodest words or actions. 3. They who in gaming have 

been frequently guilty of fraud, or quarrels, or of blasphemies. Now, no one can receive 

absolution unless he purpose firmly to avoid the occasion of sin; because to expose himself 

to such occasions, though sometimes he should not fall into sin, is for him a grievous sin. 

And when the occasion is voluntary and is actually existing at the present time, the 

penitent cannot be absolved until he has actually removed the occasion of sin. For 

penitents find it very difficult to remove the occasion; and if they do not take it away before

they receive absolution they will scarcely remove it after they have been absolved.

“Much less is he fit for absolution who refuses to remove the occasions, and only 

promises that in them he will not commit sin for the future. Tell me, my brother, do you 

expect that tow thrown into the fire will not burn? And how ran you expecting that if you 

expose yourself to the occasion of sin you will not fall? And your strength, says the 

prophet, shall be as the ashes of tow, . . . and both shall burn together, and there shall be 

none to quench it. Our strength is like the strength of tow to resist fire. A devil was once 

compelled to tell what sermon was most annoying to him. He answered: "The sermon on 

the occasions of sin." As long as we do not remove the occasions of sin, the devil is 

satisfied: he cares not about our purposes, promises, or oaths; for as long as the occasion is

not removed the sin will not cease. The occasion (particularly of sins against chastity) is 

like a veil placed before the eyes, and does not allow us to see God, or hell, or heaven. In a 



word, the occasion blinds the sinner; and how can the blind keep himself in the straight 

way to heaven? He will wander into the road to hell without knowing where he is going; 

and why? Because he does not see. For all, then, who are in the occasion of sin, it is 

necessary to do violence to themselves in order to remove the occasion; otherwise they will 

remain always in sin.

“Here it is necessary to remark that for some who are more strongly inclined to evil, 

and who have contracted a habit of any vice, particularly the vice of impurity, certain 

occasions are proximate or nearly proximate which for others would be remote. Hence, if 

they do not avoid them they will be always relapsing into the same crimes like a dog 

returning to his vomit. …

“What are these means [of making the occasions of sin remote]? There are three 

means: the frequentation of the sacraments, prayer, and avoiding familiarity with the 

person with whom you have sinned.

“The frequentation of the sacraments of penance and Eucharist would be in one 

respect the best means; but it ought to be known that in necessary proximate occasions of 

incontinence it is a great remedy to withhold absolution in order to make the penitent 

more diligent in adopting the other two means, namely, to recommend himself frequently 

to God, and to avoid familiarity. When you rise in the morning, you must renew the 

resolution of not yielding to sin all that day; and you must pray for help, not only in the 

morning, but also several times during the day before the Most Holy Sacrament, or before 

the Crucifix; and must beg of the Most Holy Mary to obtain for you grace not to relapse. 

The other means to which it is absolutely necessary to attend is to avoid all familiarity with 

the accomplice by not remaining with her alone, by not looking at her face, not conversing 

with her, and by speaking to her (when strictly necessary) in such a manner as to show a 

dislike for her society. This is the most important means of making proximate occasions 

become remote, but he who has already received absolution will scarcely practise this 

means; and, therefore, in such cases, it is expedient to defer absolution until the proximate 

occasion becomes remote. But to render such occasions remote, eight or ten days are not 

sufficient; a long time is necessary.

“But should the penitent after adopting all these means always relapse, what is the 

last remedy? It is that which the Gospel recommends: If thy right eye scandalize thee, 

pluck it out, and cast it from thee. Although it were your right eye, you must pull it out, 

and cast it to a distance from you. "It is better," says our Lord, "to lose thy eye than having 

it to be cast into hell." In such a case, then, you must remove the occasion, or you must 

certainly go to hell.” (The complete ascetical works of St. Alphonsus, vol 15, pp. 539-546)

St. Alphonsus, On Confession: “Confession, in order to be good, must be entire, humble, 

and sincere.

“I. THE CONFESSION MUST BE ENTIRE.



“He who has offended God by mortal sin has no other remedy to prevent his 

damnation but the confession of his sin. …

“Have you committed sin? If you do not confess it you shall be damned. Therefore, if 

you wish to be saved, you must confess it some time or other. And if at some time or other, 

why not now? as St. Augustine says. What do you wait for? Is it for death, after which you 

will not be able to make a confession? And know that the longer you conceal your sin and 

multiply sacrileges, the greater your shame and obstinacy in concealing it will become. 

"Obstinacy proceeds from the keeping back of sin," says St. Peter de Blois. How many 

miserable souls, who have formed a habit of concealing their sins, saying, "When death is 

near, then I will confess it," have not confessed it even at the hour of death! ...

“II. THE CONFESSION MUST BE HUMBLE.

“A penitent at confession should imagine himself to be a criminal condemned to 

death, bound by as many chains as he has sins to confess; he presents himself before the 

confessor, who holds the place of God and who alone can loose his bonds and deliver him 

from hell. Therefore he must speak to the confessor with great humility. The Emperor 

Ferdinand, wishing to go to confession in his chamber, handed a chair to the confessor. 

When those who were in the room appeared surprised at so great an act of humility, the 

emperor said: "Father, I am now a subject, and you are my Superior."

“Some argue with the confessor, and speak to him with as much haughtiness as if 

they were his Superiors; what fruit can they derive from such confessions? It is necessary 

then, to treat your confessor with respect. Speak to him always with humility, and with 

humility obey all his commands. When he reproves you, be silent, and receive his 

admonitions with humility; accept with humility the remedy that he prescribes for your 

amendment.

“Do not get into a passion with him nor think him unjust and uncharitable. What 

would you say if you saw a sick man, who, while the surgeon opens the imposthume, treats 

him as a cruel and uncharitable man? Would you not say that he was mad? "But he 

tortures me." Yes; but it is by this torture that you are cured: without it you would die.

“If the confessor tells you that he cannot absolve you until you have restored certain 

goods belonging to an other, obey him, and do not be importunate for absolution: do you 

not know that he who has received absolution does not afterwards make restitution?

“Does the confessor order you to return for absolution in a week or a fortnight, and in

the mean time to remove the occasion of sin, to pray to God, to be firm in resisting all 

temptations to relapse into sin, and to practise all the other means that he recommends to 

you? Obey, and you shall thus free yourself from sin; do you not see that hitherto, when 

you were absolved immediately, you have, after the lapse of a few days, fallen again into 

the same crimes? "But if in the mean time death comes upon me?" But God has not 

hitherto taken away your life, when you continued so long a time in sin, and never thought 

of returning to him; will he, now that you desire to amend your life, send you a sudden 



death? "But it may be that death will come upon me during the time for which absolution is

deferred." And if this may happen during that time, make acts of contrition continually. I 

have already said that he who has the intention of going to confession and makes an act of 

contrition instantly receives pardon from God.

“Of what use is it to receive absolution as often as you go to confession when you do 

not renounce sin? All these absolutions shall add to the fire that will torment you in hell. 

Listen to this fact. A gentleman contracted a habit of sin; he found a confessor who always 

absolved him, though he always relapsed. He died, and was seen in hell carried on the 

shoulders of an other person who was also damned. Being asked who it was that carried 

him, he answered: "He is my confessor, who, by absolving me as often as I went to 

confession, has brought me to hell. I am damned, and he who brought me to hell is also 

damned."

“Do not then, O my brother, be angry when the confessor defers absolution, and 

wishes to see how you conduct yourself in the mean time. If you always relapse into the 

same sin, although you have confessed it, the confessor cannot absolve you unless you give 

some extraordinary and manifest sign that you have the necessary dispositions. And, if he 

gives you absolution, you and he are condemned to hell. Be obedient, then; do what he bids

you; for, when you return, after having done what he prescribed, he will certainly absolve 

you, and thus you shall be delivered from the sin that you have been in the habit of 

committing.

“III. THE CONFESSION MUST BE SINCERE.

“The confession must be sincere, that is, without lies or excuses.

“1. Without lies… For example, it would be a mortal sin for a penitent to accuse 

himself of a mortal sin that he has not committed or to deny a mortal sin that he has 

committed and has never confessed, or to deny that he had a habit of a certain sin; for in 

all these he would be guilty of grievously deceiving the minister of God.

“2. Without lies, and without excuses. In the tribunal of penance the criminal must be

his own accuser; he must be an accuser, not an advocate to excuse his guilt. The more 

sincerely a man accuses himself, without extenuating his fault, the more readily shall he 

obtain absolution and mercy from God. It is related that the Duke of Ossuna, being one day

in a galley, went about among the slaves, asking for what crime they had been condemned. 

All answered that they were innocent; only one acknowledged that he deserved severer 

punishment. The viceroy said: "Then it is not right to have you here among so many 

innocents;" and therefore ordered him to he released. Now, how much more will God 

pardon him who confesses his sins, without excuses, in the tribunal of penance.

“How many are there who make their confession badly! Some tell their confessor the 

few good actions that they perform, but do not speak of their sins. "Father," they say, "I 

hear Mass every day; I say the beads; I do not blaspheme; I do not swear; I do not take my 

neighbor’s property." Well, what then? Do you want to be praised by the confessor? 



Confess your sins; examine your conscience, and you will find a thousand things to be 

corrected: detractions, unclean expressions, lies, imprecations, unclean thoughts, hatred.

“Others, instead of accusing themselves, begin to defend their sins, and to dispute 

with the confessor. "Father," they say, "I blaspheme because I have a master that cannot be

borne; I have indulged myself in hatred to a neighbor, because she has spoken ill of me; I 

have committed sin with men, because I had nothing to eat." What benefit do you expect 

from such confessions? What is your object? Is it that the confessor may approve of your 

sins? Listen to what St. Gregory says: "If you excuse yourself, God will accuse you; if you 

accuse yourself, God will excuse you." Our Lord complained bitterly to St. Mary Magdalene

de Pazzi of those who excuse their sins in confession, and throw the blame of their own 

faults upon others, saying: "Such a person has been the occasion of my sin: such another 

has tempted me." Thus they come to confession to commit new sins; for, in order to excuse

their own sins, they injure a neighbor’s reputation without necessity. Such persons should 

be treated as a confessor treated a woman who, in order to excuse her own sins, told all the 

bad actions of her husband. "For your own sins," said the confessor, "you will say the ‘Hail 

Holy Queen!’ once; and for the sins of your husband, you will fast every day for an entire 

month." But must I do penance for the sins of my husband? Yes, if you confess all the sins 

of your husband in order to excuse your own sins. Thus, my sisters, confess henceforth 

your own sins, and not the sins of others, and say: "Father, it was not my companion, nor 

the occasion of sin, nor the devil, but my own malice, that made me voluntarily offend 

God."

“It is, indeed true, that you must sometimes make known to the confessor the sin of 

another, either in order to explain the species of some sin, or to make the confessor 

understand the danger to which you were exposed, that he may be able to give you useful 

advice for the regulation of your conduct. But when you can go to another confessor, to 

whom the person is unknown, go to him. If, in changing your confessor, you should suffer 

a notable inconvenience; or if you think that your ordinary confessor, because he is better 

acquainted with the state of your conscience, can give you more useful counsel, you are not

obliged to go to another confessor. However, you should endeavor to conceal the 

accomplice as well as you can; for example, it is sufficient to tell the state of the person, if 

she is a young girl, if she is married, or if she has made a vow of chastity, without 

mentioning her name.

“St. Francis de Sales warns penitents not to make useless accusations in confession, 

nor to mention circumstances through habit. "I have not loved God with all my strength; I 

have not received the sacraments as I ought; I have had but little sorrow for my sins." All 

these are useless words; they are a loss of time. "I accuse myself of the seven deadly sins, of

the five senses of the body, and of the ten commandments of God." Give up these useless 

accusations; it is better to tell the confessor some defect into which you are for a long time 

accustomed to fall, without any amendment. Confess, then, the faults that you wish to 

correct. Of what use is it to say: "I accuse myself of all the lies I have told, of all my 



detractions, of all the imprecations I have uttered? When you do not give up these vices, 

and when you say that you cannot avoid them, of what use is it to confess them? It is only a

mockery of Jesus Christ, and of the confessor. When, then, my children, you accuse 

yourselves of such faults, even though they should be only venial sins, confess them with a 

purpose of not relapsing into them.

“V. The Penance Imposed by the Confessor.

“Satisfaction, which we call the penance, is a necessary part of the sacrament of 

penance. It is not precisely essential, because without it the confession may be valid, as 

would be the case if a penitent were dying and unable to perform suitable penance. But it is

an integral part; so that, should a person at confession not have the intention of 

performing the penance enjoined the confession is null; for the penitent is obliged, in 

confessing his sins, to have the intention of complying with the penance imposed by the 

confessor. But if he has the intention of performing the penance, and afterwards neglects 

to fulfil it, the confession is valid; but he is guilty of a mortal sin…

“It is necessary to know that, when a person commits a sin, he contracts the guilt, and

renders himself liable to the punishment due to the guilt of sin. By the absolution of the 

confessor the guilt and the eternal punishment are remitted, and when the penitent has 

intense contrition, all the temporal punishment is also remitted. But when the contrition is

not so great the temporal penalties remain to be suffered either in this life or in purgatory, 

as the Council of Trent teaches where it says, that the sacramental penance is not only a 

payment of the penalty that we have deserved, but also a means of cure for the base 

affections left in us by sin, our passions, bad habits, and hardness of heart; and that, 

moreover, it strengthens us against a relapse into the same sin. Therefore, my children, go 

to confession every week, or at least every fortnight, but never allow a month to pass 

without approaching the tribunal of penance. …

“How soon after confession must the penance be performed? It must be performed 

within the time fixed by the confessor; and should he not fix a time, it ought to be 

performed within a short time; for when the penance is great, and particularly when it is 

medicinal, to defer the performance of it for a long time would be a mortal sin.

“Should a penitent have the misfortune of falling into mortal sin after confession, is 

he still bound to fulfill the penance? Yes; he is obliged to fulfill it. And does he satisfy his 

obligation by performing the penance in the state of sin? Yes: he also complies with his 

obligation.

“But, alas! many go to confession, accept the penance enjoined, but afterwards do not

comply with it. "But, Father, I am not able to do all that my confessor has imposed upon 

me." And why did you accept a penance that you knew you could not perform? I 

recommend you to speak plainly, and to say to the confessor: "Father, I am afraid that I 

shall not do all that you have imposed on me; give me a lighter penance." Of what use is it 

to say: Father, I will do it; Father, I will do it; and afterwards to do nothing?



“But know that, if you omit your penance in this life, you will have to perform far 

greater penance in purgatory. Turlot relates that a sick man, who was confined to bed, and 

afflicted with many pains for a year, prayed to God to release him from life. God sent an 

angel to tell him to choose either to go to purgatory for three days, or to submit to his pains

for another year. The sick man chose the three days in purgatory, where after his death, he 

was visited by the angel. He complained that the angel had deceived him, and that he was 

suffering there, not for three days, but for several years. The angel said to him, "What! a 

day has scarcely passed; your body is not yet buried; and you say that you are suffering 

here for several years!" The deceased then besought the angel to bring him back again to 

life, that he might suffer his former infirmities for another year. His prayer was heard; and 

after having returned to life, he encouraged all that came to visit him, to suffer with 

cheerfulness all the pains of the present rather than wait for the pains of the next life.

“Would to God the penitents performed all the penance due to their sins! Ordinarily 

speaking, almost all have to suffer some of the temporal punishment that awaits them. Of 

several persons who led a holy life, we read that they have been for some time in purgatory.

Let us, then, endeavor, in addition to our sacramental penance, to perform other good 

works, alms, deeds, prayers, fasts, and mortifications. Let us also endeavor to gain as many

indulgences as we can. Holy indulgences diminish the pains that we must suffer in 

purgatory.” (The complete ascetical works of St. Alphonsus, vol 15, pp. 546-560)

Question: What is the best prayer to use in order to be able to conquer temptations, and 

especially sexual temptations?

Answer: The Holy Rosary is undoubtedly the most powerful prayer of all the prayers 

against the temptations of the flesh as well as any other temptation that may befall a 

person. The reason behind the fact that the Holy Rosary is especially powerful in 

conquering sexual temptations of the flesh is that Our Lord and Our Lady – the Blessed 

Virgin Mary – loves the virtue of chastity with such a great love that they especially honor 

and help all those who honestly salute Our Blessed Mother in the Angelic salutation with 

the intention of gaining Her help to conquer their sensual or sinful temptations.

Even though the Holy Rosary is the best weapon against temptations of the flesh, it is also 

necessary that it be joined with mental prayers and prayers from the heart as well as 

fasting and other penances with a complete avoidance of all occasions of sin in order to 

smother the might of the Devil and his temptations. Countless of people have reported that

their fleshly temptations diminished or vanished the moment that they started to pray the 

Rosary. The authors of this text can also testify that this have happened for themselves and

for people close to them. Simply said, there’s no prayer that is more powerful than the 

Rosary.



St. Louis De Montfort: “Our Lady revealed to Blessed Alan De la Roche that no 

sooner had St. Dominic begun preaching the Rosary than hardened sinners were 

touched and wept bitterly over their grievous sins… everywhere that he preached the

Holy Rosary such fervor arose that sinners changed their lives and edified everyone 

by their penances and change of heart.” (The Secret of the Rosary, p. 66.)

And Sister Lucy of Fatima, regarding the Holy Rosary, said the following words to Fr. 

Augustin Fuentes on December 26, 1957:

“Look, Father, the Most Holy Virgin, in these last times in which we live, has given a 

new efficacy to the recitation of the Rosary. She has given this efficacy to such an 

extent that there is no problem, no matter how difficult it is, whether temporal or 

above all spiritual, in the personal life of each one of us, of our families, of the 

families of the world or of the religious communities, or even of the life of peoples 

and nations, that cannot be solved by the Rosary. There is no problem I tell you, no 

matter how difficult it is, that we cannot resolve by the prayer of the Holy Rosary.”

Pope Pius XI truly loved the Rosary, as did many other Popes before him, and he published

an Encyclical called Ingravescentibus Malis that explained the Rosary’s special and 

miraculous power to help us achieve victory in our life.

Pope Pius XI, Ingravescentibus Malis (# 3), On the Rosary, 1937: “Thus the Faithful

of every age, both in public misfortune and in private need, turn in supplication to 

Mary, the benignant, so that she may come to their aid and grant help and remedy 

against sorrows of body and soul. And never was her most powerful aid hoped for in 

vain by those who besought it with pious and trustful prayer…We beseech God 

through the mediation of the Blessed Virgin, so acceptable to Him, since, to use the 

words of St. Bernard: "Such is the will of God, who has wished that we should have 

all things through Mary." (Sermon on the Nativity of the Blessed Virgin Mary.)… 

From it, the young will draw fresh energy with which to control the rebellious 

tendencies to evil and to preserve intact the stainless purity of the soul; also in it, the

old will again find repose, relief and peace from their anxious cares. To those who 

devote themselves to Catholic Action may it be a spur to impel them to a more 

fervent and active work of apostolate; and to all those who suffer in any way, 

especially the dying, may it bring comfort and increase the hope of eternal 

happiness. The fathers and mothers of families particularly must give an example to 

their children, especially when, at sunset, they gather together after the day’s work, 

within the domestic walls, and recite the Holy Rosary on bended knees before the 



image of the Virgin, together fusing voice, faith and sentiment. This is a beautiful 

and salutary custom, from which certainly there cannot but be derived tranquility 

and abundance of heavenly gifts for the household. When very frequently We 

receive newly married couples in audience and address paternal words to them, We 

give them rosaries, We recommend these to them earnestly, and We exhort them, 

citing Our own example, not to let even one day pass without saying the Rosary, no 

matter how burdened they may be with many cares and labors.”

Confession and Prayer

If no non-heretical priest is available for confession, then one must confess one’s sins 

directly to God. It’s also important to pray to the Holy Ghost for forgiveness, contrition and

guidance in this regard. This short prayer – or a variation of it – is recommended:

“O, Holy Ghost, source of all light, come to my assistance and enable me to make a 

good confession. Bring to my mind the evil which I have done and the good which I 

have neglected. Grant me, moreover, heartfelt sorrow for my sins and the grace of a 

sincere confession. Mary, my Mother, help me to make a good confession.”

It is very good to pray three Our Father and three Hail Mary prayers before confession, 

asking the Blessed Mother specifically for the assistance to make a good confession. The 

Act of Contrition prayer should of course be prayed as well daily and often. This short 

prayer – or a variation of it – is highly recommended:

“O my God, I am heartily sorry for having offended Thee, and I detest all my sins, 

because I dread the loss of Heaven, and the pains of Hell; but most of all because 

they offend Thee, my God, Who are all good and deserving of all my love. I firmly 

resolve, with the help of Thy grace, to confess my sins, to do penance, and to amend 

my life. Amen.”



PART 3. CHASTITY: THE ANGELIC VIRTUE

In this day and age, there are very few who speak or write about chastity since the world 

have become so lustful and sensual, but chastity is in fact one of the virtues that is most 

taught in the Holy Scripture. While most of the verses about chastity are found in the New 

Testament (which we will examine after the Old Testament passages on chastity), there are

also some very noteworthy ones in the Old Testament Scripture which shows us that both 

the married and the unmarried Jews of the Old Law also were commanded by God to 

practice the virtue of chastity.

CHASTITY IN THE OLD TESTAMENT AND THE OLD LAW

Chastity is a virtue above other virtues according to the biblical Book of 

Exodus and Jewish traditional teaching and history

It is described in The Book of Exodus how God, when He spoke to Moses and told him to 

tell the Jewish people that He wanted them to “be to Me a priestly kingdom, and a holy 

nation”, that God wanted all of the Jews (married as well as unmarried) to practice one 

specific virtue for three days before they were able to meet Him and enter into a covenant 

and union with Him and receive the Ten Commandments, and that virtue was chastity: 

“He [Moses] said to them: Be ready against the third day, and come not near your 

wives.” (Exodus 19:15)

Exodus 19:9-11,14-15 “The Lord said to him [Moses]: Lo, now will I come to thee in 

the darkness of a cloud, that the people may hear me speaking to thee, and may 

believe thee for ever. And Moses told the words of the people to the Lord. And he 

[God] said to him [Moses]: Go to the people, and sanctify them today, and 

tomorrow, and let them wash their garments. And let them be ready against the 

third day: for on the third day the Lord will come down in the sight of all the people 

upon mount Sinai. … And Moses came down from the mount to the people, 

and sanctified them. And when they had washed their garments, He said

to them: Be ready against the third day, and come not near your wives.”

Unless the people had practiced chastity for three days, they would not have received the 

grace to appear before God and receive His Laws. The remarkable thing about this is that 

God first chose to tell the people to practice chastity before He told them about the Ten 

Commandments. The reason why Our Lord did this was to show us how much He values 

and wants us to practice the angelic virtue of chastity, thus showing us all that we must be 

very pure and holy when serving God.



The Haydock Bible Commentary explains the verses of Exodus 19 in the following way: 

“Ver. 10. [and let them wash their garments], with their bodies, as the Jews understand 

by this expression. They were also to abstain from their wives, &c. By which exterior 

practices, they were admonished of the interior purity which God required. All nations 

seem to have adopted similar observances of continence, washing themselves, and putting 

on their best attire, when they appeared before God. See Herodotus, &c. (Calmet) --- Ver. 

15. [come not near your wives]. St. Paul recommends continence when people have to 

pray, 1 Corinthians 7. [Even] On the pagan temple of Epidaurus, this inscription was 

placed, "Let those be chaste who enter here" (St. Clement of Alexandria, strom. 5)”, and so,

it is not strange that, if even pagans who do not know God observe the virtue of chastity at 

some times for the sake of serving their false god or gods, that Christians who are reborn 

through Christ’s Blood should adopt an even greater and more virtuous and chaste lifestyle

than the pagans did, adding many more periods of chastity since this is only right, even by 

those who are married, as St. Paul suggests.

It is of course not a coincidence that the virtue that God commanded the Jewish people to 

practice in order to become sanctified and be worthy to appear before Him and enter into a

covenant with Him, was chastity. This moment when the Jewish people were to first meet 

Our Lord and enter into a Covenant with Him and receive the Ten Commandments was 

one of the greatest moments in the history of the Salvation of mankind and a once in a 

lifetime event. God solemnly bound Himself to the Jewish people through this spectacular 

event, and yet, God only asked that one specific virtue was to be practiced before meeting 

with Him, and that was chastity.

From this biblical example alone it is easy to see for an honest person who does not love 

his flesh and the sensuality of the world just how much God loves and appreciates that men

and women practice the virtue of chastity. This example from Holy Scripture also shows us 

that God wants even married people to practice chastity. In truth, we see that God Himself 

classifies the act of observing chastity for a while for even the married as a part of 

becoming “sanctified” and worthy to appear before Him according to the words in the Holy

Bible, contrary to what many lustful people now teach. Chastity is simply in a class of its 

own when compared to most of the other virtues, but too few people in the world care for 

or appreciate the inestimable graces that are received by people who practice chastity. It is 

undoubtedly so that a refusal to practice chastity, whether inside or outside of marriage, is 

one of the greatest causes of why most people are damned to burn in Hell for all eternity. 

This truth was also revealed to us by Our Lady of Fatima, who said: “The sins which lead 

most souls to hell are sins of the flesh... Many marriages are not good; they do not please 

Our Lord and are not of God!”



One of the major problems that plagues Protestants and other heretics of today is that they 

have little or no understanding of the ancient custom of taking a permanent or temporal 

vow of chastity, even in marriage. This has occurred since in their short 475 year history, 

they have no examples of good and virtuous people doing such things in their inherently 

fleshly, impure and lustful religion. When a Protestant thinks of marriage, he automatically

thinks that sex must occur and that he is allowed to perform all kinds of lascivious, 

perverse, unnatural or lustful sexual deeds while married, but that is obviously not the way

Jewish or even early Christian people thought of or viewed marriage. 

Living a celibate life within marriage was not unknown in Jewish tradition. It was told that 

Moses, who was married, remained continent the rest of his life after the command to 

abstain from sexual intercourse (Exodus 19:15) given in preparation for receiving the Ten 

Commandments, and that the seventy elders also abstained thereafter from their wives 

after their call, and so did Eldad and Medad when the spirit of prophecy came upon them. 

Indeed it was said that the prophets became celibate after the Word of the Lord 

communicated with them (Midrash Exodus Rabbah 19; 46.3; Sifre to Numbers 99 sect. 11;

Sifre Zutta 81-82, 203-204; Aboth Rabbi Nathan 9, 39; Tanchuman 111, 46; Tanchumah 

Zaw 13; 3 Petirot Moshe 72; Shabbath 87a; Pesachim 87b, Babylonian Talmud).

Jewish tradition mentions that, although the people had to abstain from sexual relations 

with their wives for only three days prior to the revelation at Mount Sinai (Ex. 19:15), 

Moses chose to remain continent the rest of his life with the full approval of God. The 

rabbis explained that this was so because Moses knew that he was appointed to personally 

commune with God, not only at Mount Sinai but in general throughout the forty years of 

sojourning in the wilderness. For this reason Moses kept himself “apart from woman”, 

remaining in the sanctity of separation to be at the beck and call of God at all times; they 

cited God’s command to Moses in Deuteronomy 5:28 (Midrash Exodus Rabbah 19:3 and 

46.3).

Moses understood how he was called by God to a more perfect and pure service than the 

rest of the Jewish people, and thus spoke accordingly, saying:

“‘If the Israelites, with whom the Shechinah spoke only on one occasion and He 

appointed them a time [thereof], yet the Torah said, Be ready against the third day, 

come not near a woman: I, with whom the Shechinah speaks at all times and does 

not appoint me a [definite] time, how much more so!’ And how do we know that the 

Holy One, blessed be He, gave His approval? Because it is written, Go say to them, 

Return to your tents, which is followed by, But as for thee, stand thou here by me. 



(The Babylonian Talmud Seder Mo'ed, Shabbath, Vol. II, tr. Rabbi Dr. H. 

Freedman, Rebecca Bennet Publications, 1959, p. 411-412)

“Thus, Moses said: ‘If in connection with Mount Sinai, which was hallowed 

only for the occasion [of Revelation], we were told: Come not near a woman (ib. 

XIX, 15), then how much more must I, to whom He [God] speaks at all times, 

separate myself from my wife?’”

We also have information from the Jewish traditional teachings on Moses and his chaste 

and pure marriage after Sinai. In truth,

“it was God Himself who told him [to separate himself from his wife], for it says, 

"With him do I speak mouth to mouth" (Num. XII, 8). R. Judah also said that it was 

told him directly by God. For Moses too was included in the injunction, "Come not 

near a woman", thus all were forbidden; and when He afterwards said: "Return ye to

your tents" (Deut. 5:30) He permitted them [to their husbands]. Moses then asked: 

"Am I included in them?" and God replied: "No; but As for thee, stand thou here by 

Me" (Deut. 5:31).” (Midrash Rabbah Exodus, XLVI. 3, tr. Rabbi Dr. S.M. Lehrman, 

Soncino Press, NY, 1983, p. 529)

The Holy Prophets Elijah and Elisha were also celibate all their lives (Zohar Hadash 2:1; 

Midrash Mishlei 30, 105, Pirke Rabbi Eliezer 33). Carmelite tradition teaches that a 

community of Jewish hermits had lived at the Mount of Carmel from the time of Elijah 

until the Catholic Order of the Carmelites were founded there. The Carmelite Constitution 

of 1281 teaches that from the time when Elijah and Elisha had dwelt devoutly on Mount 

Carmel, Priests and Prophets, Jewish and Christian, had lived praiseworthy lives in holy 

penitence and purity adjacent to the site of the fountain of Elisha, in an uninterrupted 

succession.

There is quite much about chastity in the Jewish tradition and writings, but the Jews of 

today, however, speak nothing or near to nothing about this. When for the sake of the 

Torah (i.e., intense study in it), a rabbi would abstain from relations with his wife, it was 

deemed permissible, for he was then cohabiting with the Shekinah (the Divine Presence) in

the Torah (Zohar re Gn 1:27; 13:3 and Psalm 85:14 in the Discourse of Rabbi Phineas to 

Rabbis Jose, Judah, and Hiya).

Jewish tradition also mentions the celibate Zenu'im (Chaste ones) to whom the secret of 

the Name of God was entrusted, for they were able to preserve the Holy Name in “perfect 

purity” (Kiddushin 71a; Midash Ecclesiastes Rabbah 3:11; Yer. yoma 39a, 40a). Those in 

hope of a divine revelation consequently refrained from sexual intercourse and were strict 



in matters of purity (Enoch 83:2; Revelation 14:2-5). Indeed, Philo (Apol. pro Judaeis 1X, 

14-17), Josephus, (Antiq. XVIII. 21) and St. Hippolytus (Philosophumena IX, IV, 28a) 

wrote on the celibacy of the Jewish Essenes hundreds of years before the discovery of their 

settlements in Qumran by the Dead Sea.

Philo Judaeus (c. 20 B.C.-50 A.D.), a Jewish philosopher, described Jewish women who 

were virgins who have kept their chastity not under compulsion, like some Greek 

priestesses, but of their own free will in their ardent yearning for Wisdom: “Eager to have 

Wisdom for their life-mate, they have spurned the pleasures of the body and desire no 

mortal offspring but those immortal children which only the soul that is dear to God can 

bring forth to birth” (Philo, Cont. 68; see also Philo, Abr. 100). For “the chaste are 

rewarded by receiving illumination from the concealed heavenly light” (Zohar 11. 229b-

230a). Because “if the understanding is safe and unimpaired, free from the oppression of 

the iniquities or passions... it will gaze clearly on all that is worthy of contemplation” 

(Philo, Sob. 1.5). Conversely, “the understanding of the pleasure-loving man is blind and 

unable to see those things that are worth seeing... the sight of which is wonderful to behold 

and desirable” (Philo, Q. Gen.IV.245)

St. John Damascene (c. 676-749 A.D.), a Christian theologian, describes of Moses and the 

Israelites concerning purity, “Did not God, when He wished the Israelites to see Him, bid 

them purify the body? [Ex. 19:15; Num. 6:2] Did not the priests purify themselves and so 

approach the temple’s shrine and offer victims? And did not the law call chastity the great 

vow?” (An Exposition of the Orthodox Faith, Book IV, Chapter XXIV.--Concerning 

Virginity). Why so few people today speak or write about chastity and purity is not hard to 

guess since almost all men and women, whether married or not, are filled with impurity, 

lust-fulness and sensuality. This is also the reason why God performs less miracles and 

why He reveals Himself to less people nowadays. Indeed, since almost all are entrenched in

the flesh, this greatly hinders their spirituality and conversation with God. God, however, 

is never far away from those who seek and love purity and chastity. Thus, “If you long for 

God to manifest Himself to you, why do you not hear Moses, when he commands the 

people to be pure from the stains of marriage, that they may take in the vision of God [Ex. 

19:15].” (St. Gregory of Nyssa, On Virginity, Chapter XXIV, ca. 335-395 A.D.)

There is “a time to be far from embraces” for those who are married 

according to God’s Holy Word in the Book of Ecclesiastes

In truth, contrary to what many lustful people nowadays teach, Our Lord and God teaches 

us in The Book of Ecclesiastes that there is “A time to embrace, and a time to be far 

from embraces” (Ecclesiastes 3:5) and this teaching of Our Lord in Holy Scripture 



directly applies to the married since He wishes them to practice chastity from time to time 

in order to grow in holiness and purity. The phrase “A time to embrace, and a time to be 

far from embraces” refers to the marital act. Haydock Catholic Bible Commentary explains

this verse: “Verse 5. Embraces. Continence was sometimes prescribed to married 

people, Leviticus xx. 18., and 1 Corinthians 7. (St. Jerome) (St. Augustine, Enchiridion 

78.) (Calmet).” This clearly shows us not only that Our Lord wants all the married to 

sometimes abstain from the marital act, but also that the marital act sometimes must be 

abstained from altogether instead of being performed every day as the world and human 

sensuality predicates.

There are two main reasons for why the Holy Bible instructs married spouses to abstain 

from the marital act, teaching them that there is “a time to be far from embraces”. 

The first reason is that spouses who perform the marital act often will more easily fall into 

sexual sins either with his own spouse or with himself or with some other person, since he 

who indulges his flesh often is much more apt to fall into sexual sins of various sorts just 

like a person who drinks wine often is much more apt to fall into the sin of drunkenness 

than a person who rarely or never drinks wine at all. The second reason is that chastity 

helps a person’s prayer to become better and stronger and “give[s] you power to attend 

upon the Lord, without impediment” (1 Cor. 7:35) according to God’s Holy Word in the 

Bible.

The majority of the Jews in the Old Testament Religion awaited the coming and birth of 

the Messiah, and because of this, they also extolled the procreation of the Jewish race since

they understood that the Messiah would be born from their race. The majority of them did 

not understand, however, that God would bring forth the Messiah from a pure virgin and 

without any sexual intercourse. The reason God chose to become man through a virgin, 

and without any human sexual relations is because Our Lord values chastity and purity 

above the marital life. It was not fitting that God who is purity Himself, should become 

man through an act that had become wounded and lustful through concupiscence after the 

fall and original sin of Adam and Eve. Thus, Our Lord decreed that He would become Man 

both since His dignity required this, but also because He wanted His people to understand 

that the meritorious action of observing chastity is a great virtue that showers humanity 

with blessings of different kinds.

St. Methodius, Banquet of the Ten Virgins (c. 311 A.D.): “For consider, O virgins, 

how he [St. Paul, in Holy Scripture], desiring with all his might that believers in 

Christ should be chaste, endeavors by many arguments to show them the dignity of 

chastity, as when he says, "Now, concerning the things whereof ye wrote unto me: It 

is good for a man not to touch a woman," thence showing already very clearly that it 



is good not to touch a woman, laying it down, and setting it forth unconditionally. 

But afterwards, being aware of the weakness of the less continent, and their passion 

for intercourse, he permitted those who are unable to govern the flesh to use their 

own wives, rather than, shamefully transgressing, to give themselves up to 

fornication. Then, after having given this permission, he immediately added these 

words, "that Satan tempt you not for your incontinency;" which means, "if you, such

as you are, cannot, on account of the incontinence and softness of your bodies, be 

perfectly continent, I will rather permit you to have intercourse with your own 

wives, lest, professing perfect continence, ye be constantly tempted by the evil one, 

and be inflamed with lust after other men’s wives."” (Discourse III, Chapter XI)

Speaking about the greatness and practice of purity and chastity of the men and women of 

the Old Law, St. Jerome (347-420) confirms the historical truth that chastity was practiced

even then, as well as that Moses laid off the earthly garments of marriage in order to 

arraign himself in the pure and spotless garment of heaven and eternity, since he knew 

very well that “The truth is that, in view of the purity of the body of Christ, all sexual 

intercourse is unclean” and that sex is only tolerated and excused for the procreation of 

children: “Does he imagine that we approve of any sexual intercourse except for the 

procreation of children?”

St. Jerome, Against Jovinianus, Book 1, Section 20, A.D. 393: “But I wonder why he

[Jovinianus] set Judah and Tamar before us for an example [Gen. xxxviii], unless 

perchance even harlots give him pleasure; or Onan who was slain because he 

grudged his brother seed [Gen. xxxviii. 9]. Does he imagine that we approve of any 

sexual intercourse except for the procreation of children? As regards Moses, it is 

clear that he would have been in peril at the inn, if Sephora which is by 

interpretation a bird, had not circumcised her son, and cut off the foreskin of 

marriage with the knife which prefigured the Gospel [Ex. iv. 24-26]. This is that 

Moses who when he saw a great vision and heard an angel, or the Lord speaking in 

the bush [Ex. iii. 5], could not by any means approach to him without first loosing 

the latchet of his shoe, that is, putting off the bonds of marriage. And we need not be

surprised at this in the case of one who was a prophet, lawgiver, and the friend of 

God, seeing that all the people when about to draw nigh to Mount Sinai, and to hear 

the voice speaking to them, were commanded to sanctify themselves in three days, 

and keep themselves from their wives. I am out of order in violating historical 

sequence, but I may point out that the same thing was said by Ahimelech [1 Sam. 

xxi. 4] the priest to David when he fled to Nob: “If only the young men have kept 

themselves from women.” And David answered, “of a truth about these three days.” 

For the shew-bread, like the body of Christ, might not be eaten by those who rose 

from the marriage bed. And in passing we ought to consider the words “if only the 



young men have kept themselves from women.” The truth is that, in view of the 

purity of the body of Christ, all sexual intercourse is unclean. In the law also it is 

enjoined that the high priest must not marry any but a virgin, nor must he take to 

wife a widow [Levit. xxi. 13, 14]. If a virgin and a widow are on the same level, how is

it that one is taken, the other rejected? And the widow of a priest is bidden abide in 

the house of her father, and not to contract a second marriage [Levit. xxi. 3]. If the 

sister of a priest dies in virginity, just as the priest is commanded to go to the 

funeral of his father and mother, so must he go to hers. But if she be married, she is 

despised as though she belonged not to him. He who has married a wife, and he who

has planted a vineyard, an image of the propagation of children, is forbidden to go 

to the battle. For he who is the slave of his wife cannot be the Lord’s soldier. And the

laver in the tabernacle was cast from the mirrors of the women who fasted, 

signifying the bodies of pure virgins: And within, in the sanctuary, both cherubim, 

and mercy-seat, and the ark of the covenant, and the table of shew-bread, and the 

candle-stick, and the censer, were made of the purest gold. For silver might not be 

brought into the holy of holies [Ex. xxxvii].”

The figure of the Eucharist in the Holy Bible requires people to be chaste in 

order to receive it, teaching us to be chaste for three days before receiving the 

Eucharist

Another example of chastity in the Old Testament is found in The First Book of Kings (also

called First Samuel) where the future King David, being on the run from King Saul, asks 

the priest Achimelech for some food to alleviate his and his friends’ hunger.

1 Kings 21:2-5: “And David said to Achimelech the priest: ‘…Now therefore if thou 

have any thing at hand, though it were but five loaves, give me, or whatsoever thou 

canst find.’ And the priest answered David, saying: ‘I have no common bread at 

hand, but only holy bread, if the young men be clean, especially from women?’ And 

David answered the priest, and said to him: ‘Truly, as to what concerneth women, 

we have refrained ourselves from yesterday and the day before, when we came out, 

and the vessels of the young men were holy. Now this way is defiled, but it shall also 

be sanctified this day in the vessels.’” 

Haydock Commentary explains some very noteworthy and interesting things about these 

remarkable verses: “Verse 4. If the young men be clean, &c. If this cleanness was required

of them that were to eat that bread, which was but a figure of the bread of life which we 

receive in the blessed sacrament [the Eucharist]; how clean ought Christians be when they 

approach to our tremendous mysteries? And what reason hath the Church of God to admit 



none to be her ministers, to consecrate and daily receive this most pure sacrament, but 

such as devote themselves to a life of perpetual purity. (Challoner) --- Verse 5. Vessels, 

i.e., the bodies, have been holy; that is, have been kept from impurity (Challoner)… 

Septuagint, "my men are all purified." (Calmet) --- Defiled. Is liable to expose us to dangers

of uncleanness, (Challoner) as we shall perhaps have to fight. (Haydock) --- Sanctified. 

That is, we shall take care, notwithstanding these dangerous circumstances, to keep our 

vessels holy; that is, keep our bodies from every thing that may defile us. (Challoner)”

Just like in the case of The Book of Exodus where God demanded the people to be chaste 

for three days before receiving His Holy Word, so the figure and sign of the most Holy 

Eucharist in the Old Testament time also refers to the three days of chastity before 

receiving it. We see the three day standard of practicing chastity before receiving the Holy 

Eucharist in these words: “Truly, as to what concerneth women, we have refrained 

ourselves from yesterday and the day before, when we came out, and the vessels of the 

young men were holy.” (1 Kings 21:5)

Likewise, the reception of the Word of God by the people of Israel in The Book of Exodus 

after three days of chastity signifies that there is a necessity for all to be chaste for three 

days in order to receive the Word of God (Our Lord Jesus Christ) made flesh in the 

Sacrament of the Eucharist. The Old Testament could not be more clear on the beneficial 

nature of chastity, and that it is necessary for a person to practice it for three days before 

receiving the Most Holy Body, Blood, Soul and Divinity of Our Lord Jesus Christ.

In the Old Law and the Old Testament, every time God commanded the people to 

“sanctify” themselves this meant that they were to be chaste for a period of time as 

evidenced from The Book of Exodus, as we saw above. The commandment to the people to 

“sanctify” themselves that were given by God and His Prophets and Priests in the Old 

Testament are quite often used in the Old Testament, but most people who read the Old 

Testament do not understand that the Jewish sanctification actually meant to practice the 

virtue of chastity for a certain amount of time. Thus, the Church of the Old Testament just 

like the Church of the New Covenant practiced chastity, and drew down a shower of grace 

and mercy from the Lord: “The Lord knoweth the days of undefiled; and their inheritance 

shall be for ever.” (Psalms 36:18) 

The Jews of the Old Testament time also understood how the practice of chastity would 

benefit them both spiritually and physically and that is also why the common practice of 

many of the Jews who entered into military life (as we saw in the case of King David and 

his men) were to remain chaste and sanctify their life in order to receive the grace of God 

to become victorious in battle. Indeed, God Himself directly commanded the Jews to 



always be pure and chaste when they were to engage in a war or a battle: “When thou goest

out to war against thy enemies, thou shalt keep thyself from every evil thing. If there be 

among you any man, that is defiled in a dream by night, he shall go forth out of the 

camp. And shall not return, before he be washed with water in the evening: and after 

sunset he shall return into the camp.” (Deuteronomy 23:9-11)

When one remembers that God commanded the Jews to always practice chastity in both 

war and peace time, it is not hard to understand why in the cases when they lost their wars,

their lack of chastity was a main reason (if not the greatest reason) why they lost their 

battles and their independence.

The Christian Crusaders also practiced chastity like the Jews and did penance in order to 

become victorious in battles against the heathen. Many times God also revealed through 

supernatural revelations to the Christian combatants just like He did to the Jews that 

unless they were virtuous and pure, they would lose future battles. The order of the 

Knights Templar was one of these virtuous orders who solemnly took vows of chastity and 

perfect purity, constantly waring against the Devil, the flesh and the world on one side, and

the Heretic, Saracen, Muslim or Infidel on the other. They were a kind of warrior monk; a 

new breed indeed in the Christian world; and because of their spectacular purity, a few 

numbers of the Crusaders could miraculously defeat a multitude of infidels, who were 

much more numerous and stronger than they were themselves. These pure servants of 

Christ also wore a white dress which signified their inner purity. In The History of the 

Knights Templar, by Charles G. Addison, we read the following words concerning this: “To

all the professed knights, both in winter and summer, we give, if they can be procured, 

white garments, that those who have cast behind them a dark life may know that they are 

to commend themselves to their Creator by a pure and white life. For what is whiteness but

perfect chastity, and chastity is the security of the soul and the health of the body. And 

unless every knight shall continue chaste, he shall not come to perpetual rest, nor see God, 

as the apostle Paul witnesseth: Follow after peace with all men, and chastity, without 

which no man shall see God...”

Indeed, the necessity for us all to “sanctify” ourselves is crucially important, and especially 

so when we are to receive Our Lord’s Holy Body and Blood. Speaking about the reception 

of the Holy Eucharist, St. Jerome expresses himself in the following terms in his 

Commentary on The Gospel of Matthew: “If the loaves of Proposition might not be eaten 

by them who had known their wives carnally, how much less may this Bread [the 

Eucharist] which has come down from heaven be defiled and touched by them who shortly 

before have been in conjugal embraces? It is not that we condemn marriages, but that at 

the time when we are going to eat the flesh of the Lamb, we ought not to indulge in carnal 



acts.” (Epist. xxviii, among St. Jerome’s works)

For the same reason, in the year 1679 A.D., Pope Innocent XI addressed all priests in an 

encyclical, teaching them how married people are to be instructed and disposed in order to

be able to receive the Most Holy Body, Blood and Divinity of Jesus Christ in the Eucharist: 

“In the case of married persons, however, let them seriously consider this, since the blessed

Apostle does not wish them to "defraud one another, except perhaps by consent for a time, 

that they may give themselves to prayer" [cf. 1 Cor. 7:5], let them advise these seriously 

that they should give themselves more to continence because of reverence for the most 

holy Eucharist, and that they should come together for Communion in the heavenly 

banquet with a purer mind.” (Pope Innocent XI (1676-1689), From the Decree C. S. Conc., 

Feb. 12. 1679, Denzinger #1147)

Pope Innocent XI also added additional instructions on how both the married as well as all 

others are to be instructed and disposed for the reception of Our Lord’s Body and Blood in 

the following words: “It will be of benefit, too, besides the diligence of priests and 

confessors, to make use also of the services of preachers and to have an agreement with 

them, that, when the faithful have become used to frequenting the most holy Sacrament 

(which they should do), they preach a sermon on the great preparation for undertaking 

that, and show in general that those who by devout zeal are stirred to a more frequent or 

daily partaking of the health bringing Food, whether lay tradesmen, or married people, or 

any others, ought to understand their own weakness, so that because of the dignity of the 

Sacrament and the fear of the divine judgment they may learn to revere the celestial table 

on which is Christ; and if at any time they should feel themselves not prepared, to abstain 

from it and to gird themselves for a greater preparation. … Furthermore, let bishops and 

priests or confessors refute those who hold that daily communion is of divine right...” 

(Pope Innocent XI (1676-1689), From the Decree C. S. Conc., Feb. 12. 1679, Denzinger 

#1149-1150)

So a good advice to pious persons is that they remain chaste for three days before receiving

the Body, Blood, Soul and Divinity of Our Lord Jesus Christ in the Eucharist in the same 

way as the Jewish people were commanded by God to practice chastity for three days 

before they received the Word of God in the Old Covenant; and just like David and his men

had to be chaste and pure for three days before they received the figure and sign of the 

Body of Christ in the Old Law. The honor that a chaste and virtuous person gives to Christ 

and the Holy Eucharist by practicing the virtue of chastity for three days before receiving 

the Most Holy Sacrament of the Eucharist is, simply said, inestimable. The biblical 

Commentary of First Kings also teaches us this fact, mentioning that “If this cleanness was 

required of them that were to eat that bread, which was but a figure of the bread of life 



which we receive in the blessed sacrament [the Eucharist]; how clean ought Christians be 

when they approach to our tremendous mysteries?”

In fact, the Catholic Church has always admonished and taught spouses that there is a 

necessity to abstain from the marriage debt for at least three days before receiving the 

Most Holy Eucharist of the Mass in order to obtain blessings from God, while also 

recognizing and admonishing spouses that “The dignity of so great a Sacrament [of 

the Eucharist] also demands that married persons abstain from the marriage 

debt for some days previous to Communion”.

The Catechism of the Council of Trent speaks much of the necessity of purity and 

preparation before receiving the Holy Eucharist. In the section “On the Sacrament of 

Matrimony” it teaches that the three days standard of observing chastity before 

receiving Communion was taught by their predecessors, thus indicating that the Tradition 

of the Church always taught this truth: “But as every blessing is to be obtained from God by

holy prayer, the faithful are also to be taught sometimes to abstain from the marriage debt,

in order to devote themselves to prayer. Let the faithful understand that (this 

religious continence), according to the proper and holy injunction of our 

predecessors, is particularly to be observed for at least three days before 

Communion, and oftener during the solemn fast of Lent. Thus will they find the 

blessings of marriage to be daily increased by an abundance of divine grace; and living in 

the pursuit of piety, they will not only spend this life in peace and tranquility, but will also 

repose in the true and firm hope, which confoundeth not, of arriving, through the divine 

goodness, at the possession of that life which is eternal.”

In the section “On the sacrament of the Eucharist, Preparation Of Body” The 

Catechism of Trent corroborates the fact that the story of David in the Bible shows us that 

we must both fast and be chaste before receiving the Holy Eucharist: “Our preparation 

should not, however, be confined [only] to the soul; it should also extend to the body. We 

are to approach the Holy Table fasting, having neither eaten nor drunk anything at least 

from the preceding midnight until the moment of Communion. The dignity of so great 

a Sacrament also demands that married persons abstain from the marriage 

debt for some days previous to Communion. This observance is recommended by 

the example of David, who, when about to receive the showbread from the hands of the 

priest, declared that he and his servants had been clean from women for three days. The 

above are the principal things to be done by the faithful preparatory to receiving the sacred

mysteries with profit; and to these heads may be reduced whatever other things may seem 

desirable by way of preparation.”



Indeed, there is a “great necessity of this previous preparation” for all who presume to 

receive the Most Holy Body of Our Lord: “We now come to point out the manner in which 

the faithful should be previously prepared for sacramental Communion. To demonstrate 

the great necessity of this previous preparation, the example of the Savior should be 

adduced. Before He gave to His Apostles the Sacrament of His precious Body and Blood, 

although they were already clean, He washed their feet to show that we must use extreme 

diligence before Holy Communion in order to approach it with the greatest purity and 

innocence of soul.” (The Catechism of Trent, On the sacrament of the Eucharist, 

Necessity Of Previous Preparation For Communion)

Considering all of the above, it is clear why The Catechism of Trent, in the Chapter about 

the Sacrament of the Eucharist, and the Necessity Of Previous Preparation For 

Communion, rightly declared that he who dares to approach the Holy Eucharist “without 

this preparation [of purity] not only derives from it no advantage, but even 

incurs the greatest misfortune and loss,” which directly contradicts the lustful and 

depraved world who teaches that God does not require any kind of special purity in order 

to receive Him: “In the next place, the faithful are to understand that as he who approaches

thus prepared and disposed is adorned with the most ample gifts of heavenly grace; so, on 

the contrary, he who approaches without this preparation not only derives from it no 

advantage, but even incurs the greatest misfortune and loss. It is characteristic of the best 

and most salutary things that, if seasonably made use of, they are productive of the 

greatest benefit; but if employed out of time, they prove most pernicious and destructive. It

cannot, therefore, excite out surprise that the great and exalted gifts of God; when received 

into a soul properly disposed, are of the greatest assistance towards the attainment of 

salvation; while to those who receive them unworthily, they bring with them eternal death. 

Of this the Ark of the Lord affords a convincing illustration. The people of Israel possessed 

nothing more precious and it was to them the source of innumerable blessings from God; 

but when the Philistines carried it away, it brought on them a most destructive plague and 

the heaviest calamities, together with eternal disgrace. Thus also food when received from 

the mouth into a healthy stomach nourishes and supports the body; but when received into

an indisposed stomach, causes grave disorders.” (The Catechism of Trent, On the 

Sacrament of the Eucharist; and the Necessity Of Previous Preparation For Communion)

Indeed, in The Revelations of St. Bridget, Jesus also tells us that we will be punished if we 

receive Him in the Eucharist with a wicked or impure heart. Our Lord Jesus Christ spoke 

to St. Bridget, saying, “When the words ‘This is my body’ are spoken, the bread becomes 

the Body of Christ that people receive, both the good and the wicked, one person as much 

as one thousand, according to the same truth but not with the same effect, for the good 

receive it unto life, while the wicked receive it unto judgment.” (The Revelations of St. 

Bridget, Book 4, Chapter 61) And so, “as the sacred feasts approach, observe 



chastity with your wives for several days preceding, so that you may approach 

the Lord’s altar with a peaceful conscience.” (St. Caesarius of Arles, Sermon 19:3)

Before the apostasy of the 20th and the 21st century, it was commonly known by the 

faithful of the Church that the Church taught married spouses to abstain for at least three 

days from marital relations as well as that all people (except the sick or weak) were to fast 

from the preceding midnight until the moment of Communion in order for the servants of 

Christ to be pure and better disposed to receive the Holy Eucharist. Nowadays, however, 

since people are worldly and lustful, they either reject or ignore this ancient Church 

teaching. It is indeed obvious that Christians who receive the true Body of Our Lord in the 

Holy Eucharist rather than just a figure or shell of it as the Jews did in the Old Law, should

minimally practice as much chastity or even more purity than those in the Old Law did, 

since this is only reasonable and just. The true Body of Christ is of infinitely more value 

and deserving of honor than the figure of it, and yet most so-called Christians of today do 

not even practice as much virtue as the Jews in the Old Law did.

Already in the 6th century, Pope St. Gregory the Great, in his Epistle to Augustine, Bishop 

of the English, rightly declared that God demands from us purity and chastity when we are 

to receive Him in the Most Holy Eucharist of the Mass, since this was even required in the 

Old Law which was only a sign of the Eucharist. He said,

“Furthermore it is to be attentively considered that the Lord in mount Sinai, when 

about to speak to the people, first charged the same people to abstain from women. 

And if there, where the Lord spoke to men through a subject creature, purity of body

was required with such careful provision that they who were to hear the words of 

God might not have intercourse with women, how much more ought those who 

receive the Body of the Almighty Lord to keep purity of the flesh in themselves, lest 

they be weighed down by the greatness of the inestimable mystery! Hence also it is 

said through the priest to David concerning his servants, that if they were pure from 

women they might eat the shew bread; which they might not receive at all unless 

David first declared them to be pure from women.” (Selected Epistles of St. Gregory,

in "Nicene and Post-Nicene Fathers", Volume XIII, Book XII, Epistle LXIV)

It is a sad fact to have to relate, but carnal Christians who reject purity and holiness before 

receiving the Most Holy Eucharist of the Mass show a lack of estimation and appreciation 

for the Body of Christ by their worldly and pleasure seeking lifestyle, showing themselves 

to be lovers of the flesh and of the world rather than of Our Lord. It is an utter disgrace and

blemish on every Christian (who have received countless of more graces than the Jews of 

the Old Law) to practice less virtue than the Jews in the Old Law did. This lack of virtue is 



undoubtedly also one of the main reasons of why the Church’s members have been 

decreased drastically during the 20th century and why so many of them were allowed to 

fall into immorality and apostasy from God. The Holy Bible is crystal clear when it says 

that: “whosoever shall eat this bread, or drink the chalice of the Lord unworthily, shall be

guilty of the Body and of the Blood of the Lord. But let a man prove himself: and so let 

him eat of that Bread, and drink of the chalice. For he that eateth and drinketh 

unworthily, eateth and drinketh judgment to himself, not discerning the Body of the 

Lord. Therefore are there many infirm and weak among you, and many sleep.” (1 

Corinthians 11:27-30)

Our Lord Himself tells us in The Revelations of St. Bridget that there is an absolute 

necessity for all to receive Him in purity and chastity. Our Lord spoke to St. Bridget in a 

revelation, saying: “I am like a ruler who fought faithfully in the land of his pilgrimage, 

and returned with joy to the land of his birth. This ruler had a very precious treasure [the 

most Holy Eucharist]. At its sight, the bleary-eyed became clear-sighted, the sad were 

consoled, the sick regained their strength, the dead were raised. For the purpose of the safe

and honest protection of this treasure, a splendid and magnificent house of suitable height 

was built and finished with seven steps leading up to it and the treasure. The ruler 

entrusted the treasure to his servants for them to watch over, manage, and protect 

faithfully and purely. This was in order that the ruler’s love for his servants might be shown

and that the servants’ faithfulness toward the ruler might be seen.

“As time went on, the treasure began to be despised and its house rarely visited, while

the guardians grew lukewarm, and the love of the ruler was neglected. Then the ruler 

consulted his intimate advisers concerning what was to be done about such ingratitude, 

and one of them said in answer: ‘It is written that the neglectful judges and guardians of 

the people were ordered to be hanged in the sun. However, mercy and judgment are your 

nature; you are lenient toward all, for all things are yours and you are merciful toward all.’

“I am the ruler in the parable. I appeared like a pilgrim on earth by virtue of my 

humanity, although I was mighty in heaven and on earth by virtue of my divinity. I fought 

so hard on earth that all the muscles of my hands and feet were ruptured out of zeal for the 

salvation of souls. As I was about to leave the world and ascend into heaven, I left it a most 

worthy memorial, my most Holy Body, in order that, in the same way that the Old Law 

could glory in the ark, the manna, and the tablets of the covenant, and in other ceremonies,

so the new man could rejoice in the New Law—not, as before, in a shadow but in the truth, 

indeed, in my crucified body that had been foreshadowed in the law. In order that my body

might be given honor and glory, I established the house of the Holy Church, where it was to

be kept and preserved, as well as priests to be its special guardians, who in a certain way 

are above the angels by reason of their ministry. The one whom angels fear to touch due to 

a reverent fear, priests handle with their hands and mouth.



“I honored the priests with a sevenfold honor, as it were, on seven steps. On the first 

step, they should be my standard-bearers and special friends by reason of the purity of 

their mind and body, for purity is the first position near to God, whom nothing foul can 

touch nor adorn. It was not strange that marital relation was permitted to the priests of the

law during the time in which they were not offering sacrifice, for they were carrying the 

shell, not the nut itself. Now, however, with the coming of the truth and the disappearance 

of the figure, one must strive all the more fully for purity by as much as the nut is sweeter 

than the shell. As a sign of this kind of continence, first the hair is tonsured, so that desire 

for pleasure does not rule over spirit or flesh.

“… My grievance now, however, is that these steps have fallen apart. Pride is loved 

more than humility, impurity is practiced instead of purity, the divine lessons are not read 

but the book of the world, negligence is to be seen at the altars, God’s wisdom is regarded 

as foolishness, the salvation of souls is not a concern. As if this were not enough, they even 

throw away my vestments and scorn my weapons. On the mountain, I showed Moses the 

vestments that the priests of the law were to use. It is not as though there were anything 

material in God’s heavenly dwelling, but it is because spiritual things cannot be understood

except by means of physical symbols. Thus, I revealed a spiritual truth by means of 

something physical in order that people might realize how much reverence and purity are 

needful for those who have the truth itself—my Body—given that those who were wearing 

but a shadow and a figure had so much purity and reverence.

“Why did I reveal such magnificence in material vestments to Moses? It was, of 

course, in order to use them to teach and symbolize the magnificence and beauty of the 

soul. As the vestments of the priests were seven in number, so too the soul that 

approaches the Body of God shall have seven virtues without which there is no

salvation. The first vestment of the soul, then, is contrition and confession. 

These cover the head. The second is desire for God and desire for chastity. The

third is work in honor of God as well as patience in adversity. The fourth is 

caring neither for human praise nor reproach but for the honor of God alone. 

The fifth is abstinence of the flesh along with true humility. The sixth is 

consideration of the favors of God as well as fear of his judgments. The 

seventh is love of God above all things and perseverance in good 

undertakings.

“These vestments, however, have been changed and are now despised. People love to 

make excuses and smooth over their guilt instead of going to confession. They love 

constant lasciviousness instead of chastity. They love work for the benefit of the 

body instead of work for the salvation of the soul. They love worldly ambition and pride 

instead of the honor and love of God. They love all kinds of redundancy instead of 

praiseworthy thrift, presumption and criticizing God’s judgments instead of the fear of 

God, and the clergy’s thanklessness toward everyone instead of God’s love toward all. 

Therefore, as I said through the prophet, I shall come in indignation, and tribulation shall 



give them understanding… My mercy shows pardon to them all and endures them all. 

However, my justice calls for retribution, for I cry out each day and you see well enough 

how many answer me. Nevertheless, I will still send out the words of my mouth. Those who

listen will complete the days of their lives in that joy that can neither be expressed nor 

imagined because of its sweetness. To those, however, who do not listen, there will come, 

as it is written, seven plagues in the soul and seven plagues in the body. They will find this 

out, if they think and read about what has been done. Otherwise, they will quake and quail 

when they do experience it.” (The Revelations of St. Bridget, Book 4, Chapter 58)

Again, God’s holy word is clear that there is “A time to embrace, and a time to be far

from embraces.” (Ecclesiastes 3:5) But most people, however, refuse to obey these 

words of Our Lord which says that one must practice chastity from time to time. Instead, 

they choose to act in a gluttonous way in the marital act by overindulging in it even though 

it is contrary to reason to have more marital relations than what is necessary.

The infinite value of the many and great graces and special friendship of God that lustful 

people lose because of their inordinate love of this fleshly act is, simply said, impossible to 

estimate, since a single Grace is truly of more worth than the whole of the universe 

combined. “He that loveth cleanness of heart, for the grace of his lips shall have the King 

[of Heaven] for his friend.” (Proverbs 22:11)

Many Popes and Saints, as we have seen, tried to get all Christians to practice chastity 

before they received the Eucharist. It is clear that this is an Apostolic Tradition, since the 

Church, from the beginning, tried to admonish and teach Her children to always abstain 

from the sexual act before receiving the Body, Blood, Soul and Divinity of Our Lord Jesus 

Christ. For example, in the year 866, Pope St. Nicholas the Great wrote a letter to Boris, 

prince of Bulgaria, and explained the reason for abstaining from marital relations on 

Sundays and holy days, saying that: “If we must abstain from worldly labor on Sundays, 

how much the more must we be on our guard against fleshly lust and every bodily 

defilement.” And so, it is certain that the Church always have taught that Christians are to 

remain chaste before receiving the Eucharist. St. Caesarius of Arles (c. 470-543 A.D.), who 

was a fierce promoter of chastity before receiving the Most Holy Eucharist, wrote 

concerning “a good Christian” in the following way: “That man is a good Christian who, as 

often as the sacred feasts come around, in order that he may receive Holy Communion 

more serenely, observes chastity with his wife during the few preceding days, that he may 

presume to approach the Lord’s altar with a free and serene conscience because of his 

chaste body and pure heart.” (Sermon 16:2)

Jonas, Bishop of Orleans from 818 to 843, scolded married folk for “irreverently coming” 



to church after engaging in marital relations. Not only were these married folk “so 

indiscreet as to come up as far as the altar,” lamented Jonas, but they also received “the 

Body and Blood of Christ.” Jonas warned those soiled with the “uncleanness” of their 

marital activity: “Let them understand that they should only enter Christ’s Church and 

receive His Body and Blood with a clean body and a pure heart.” (Jonas of Orleans, De 

Institutione Laicorum) St. Caesarius of Arles adds: “Who is unable to advise that, as often 

as the sacred solemnities approach, chastity with one’s own wife should be observed 

several days preceding, so that the altar of the Lord may be approached with an upright 

and pure conscience. Indeed, if a man communicated without chastity, he will receive 

judgment where he might have had a remedy.” (Sermon 1:12)

Origen (c. 182-254 A.D.) in his Treatise on the Passover, Exegesis of Exodus 12, explains 

that the Holy Bible teaches us that we must receive the Holy Eucharist with: “Your loins 

girded.” He then goes on to explain what this means: “We are ordered, when we eat the 

Passover [the Eucharist], to be pure of bodily sexual union, for this is what the girding of 

the loins means [in the Holy Scripture]. Thus Scripture teaches us to bind up the bodily 

source of seed and to repress inclinations to sexual relations when we partake of the flesh 

of Christ.”

The amount of Popes, Fathers and Saints that could be quoted concerning the absolute 

necessity to be chaste before the reception of the Holy Eucharist and the Body and Blood of

Christ is almost endless. Gratian, in his Marriage Canons From “The Decretum”, which is 

based largely on the authority of the Church Fathers (written in the 12th century), clearly 

shows us how this Apostolic Tradition of observing a period of chastity before receiving the

Holy Eucharist was firmly established and believed by the faithful in the Early Church. 

However, these quotations and Early Church Canons also clearly shows us the

necessity of abstaining from marital relations not only before Receiving the 

Sacraments of the Holy Mass, but also on all Holy Days. Gratian writes 

concerning this,

“That spouses may not lawfully render each other the debt during times of prayer, 

St. Jerome writes in a certain sermon, saying: "A man should abstain from the Flesh

of the Lamb when he renders the debt to his wife. You know, most dear brothers, 

that one who renders the debt to his wife cannot devote himself to prayer, nor can 

he eat the Flesh of the Lamb." Also: "If those who touched women could not eat the 

Showbread [that was the mere sign of the future Eucharist described in the biblical 

book of 1st Sam. 21:4], how much more should those who have not refrained from 

matrimonial embrace refrain from touching and violating the Bread Come Down 

from Heaven? Now, we do not condemn marriage, but when we are to eat the Flesh 



of the Lamb, we ought to forego carnal works."

“Also, [Saint] Augustine, [in Sermon ii of the Temporal Cycle, that is, for the 

Second Sunday of Advent]: "One should abstain from conjugal union on the 

solemnities of the saints. On Christmas and other festivals we ought to abstain, not 

only from the company of unbelieving concubines, but also from our own wives." 

Also, [Saint] Ambrose, in his sermon on the Lord’s Coming: "On fast days one ought

also to abstain from one’s wife. Brethren, you should abstain, not only from every 

impurity, but you should also carefully hold yourself back from your own wives. Let 

no one have relations with his wife. The same, on the First Letter to the Corinthians 

[Chapter 7]: If a wife is taken for procreating children, not much attention needs to 

be dedicated to that. What is necessary for conception and childbirth shows that one

can abstain from works of the flesh on feast days and rogation days, as the law 

demands at those times."

“Also, Augustine, in his book Questions on the Old and New Testaments, 

[Question cxxvii], says: "One must refrain from one’s wife on certain days. 

Sometimes a Christian may lawfully approach his wife, at other times he may not. 

On the rogation days and fast days, one may not lawfully approach her, because one 

should then abstain even from lawful things, in order to entreat and pray more 

easily. Hence the Apostle [1 Cor. 7:5] says that spouses should abstain for a time by 

mutual consent, to devote time to prayer. For according to the law [cf. Is. 58:4], one 

may not sue and fight during fasts, although one might afterwards." Also, [Saint] 

John Chrysostom: "Without continence, one does not truly do penance. One who 

claims to do penance and master himself by self-denial speaks in vain if he does not 

abandon the bed-chamber [cf. Joel 2:16] and add continence to his fasting."

“Also, [Pope Saint] Gregory, [to the Questions of Augustine, Bishop of the 

English, Reply 10]: "A man should refrain from entering a church after sleeping with

his wife… We do not suggest that marriage is wrong, but because lawful conjugal 

relations cannot occur without lust, one should abstain from entering a sacred 

place… Lawful union of the flesh must be for the sake of offspring, not for lust, and 

fleshly intercourse for having children, not for satisfying vice… But since, in the act 

of union, men are dominated, not by desire to procreate offspring, but by lust, 

spouses do have something to regret in their union."

“Gratian: The following forbid the celebration of marriage on days of 

abstinence. Hence in the Council of Laodicea, [A.D. 363-364, canon 52]: "Marriages 

or feasts may not be celebrated during lent." Also, from the Council [Lateran 

Council of 649] of Pope [Saint] Martin, [canon 48]: "The feasts of the martyrs may 

not be celebrated during Lent, but the offering may be made in their memory on 

Saturdays and Sundays. Neither feasts nor weddings may be celebrated during 

Lent." Also, from the Council of Lerida [A.D. 546]: "Weddings may not be 

celebrated from Septuagesima until the Octave of Easter, during the three weeks 



before the feast of St. John, and from Advent until Epiphany. If any do so, let them 

be separated [excommunicated]." Also, [Pope Saint] Nicholas, to the questions of 

the Bulgarians, [A.D. 866, Letter 99]: "I think it no way possible to take a wife or 

have any celebrations during the season of Lent."” (Gratian, Marriage Canons From 

The Decretum (Vulgate Edition), Case Thirty-Three, Question IV, Part 1 and 2)

Thus, “As often as you come to church and wish to receive the sacraments of Christ on a 

feast, observe chastity several days before it, so that you may be able to approach the 

Lord’s altar with a peaceful conscience. Devoutly practice this also throughout Lent, even 

to the end of the Pasch, so that the Easter solemnity may find you pure and chaste. In fact, 

a good Christian should not only observe chastity for a few days before he communicates, 

[that is, before he receives the Holy Eucharist] but he should never know his wife except 

from the desire for children. A man takes a wife for the procreation of children, not for the 

sake of lust. Even the marriage rite mentions this: ‘For the procreation of children,’ it says. 

Notice that it does not say for the sake of lust, but ‘for the procreation of children.’

“… So, too, we read in the Old Testament that, when the Jewish people were about to 

approach Mount Sinai, it was said to them in the Lord’s teaching: ‘Be sanctified, and be 

ready against the third day, and come not near your wives,’ [Exodus 19:15] and: ‘if any man

be defiled in a dream by night, let him not eat of the flesh of the sacrifice of salvation, lest 

his soul be cut off from his people.’ [Deut. 23:10; Lev. 7:20] If after defilement which 

happens to us even unwillingly we may not communicate [receive the Eucharist] unless 

compunction and almsgiving come first, and fasting, too, if infirmity does not prevent it, 

who can say that there is no sin if we do such things intentionally when we are wide awake?

“… Since no man wants to come to church with his tunic covered with dirt, I do not 

know with what kind of a conscience he dares to approach the altar with his soul defiled by 

dissipation. Evidently, he does not fear what the Apostle said: ‘Whoever partakes of the 

Body and Blood of the Lord unworthily will be guilty of the Body and the Blood of the 

Lord.’ [1 Cor. 11:27] If we blush and fear to touch the Eucharist with dirty hands, we should

fear much more to receive the same Eucharist within a polluted soul. As I mentioned, we 

have been created in our soul according to God’s image. Now, if you put your image on a 

tablet of wood or stone, and someone impudently wanted to shatter that image with stones 

or to stain it with dirt, I wonder whether you would not take up arms against him, I ask 

you, if you are so jealous of your image that was painted on a lifeless tablet, what kind of an

injury do you suppose God suffers when His living image in us is defiled by dissipation? 

Therefore, if we do not restrain ourselves for our own sake, let us do so for the sake of 

God’s image according to which we have been made.

“Above all, no one should know his wife when Sunday or other feasts come around. 

Similar precautions should be taken as often as women menstruate, for the Prophet says: 

‘Do not come near to a menstruous woman.’ [Ezech. 18:6] If a man is aware that his wife is 



in this condition but refuses to control himself on a Sunday or feast, the children who are 

then conceived will be born as lepers, or epileptics, or perhaps even demoniacs. Lepers are 

commonly born, not of wise men who observe chastity on feasts and other days, but 

especially of farmers who do not know how to control themselves. Truly, brethren, if 

animals without intellect do not touch each other except at a fixed and proper time, how 

much more should men who have been created according to God’s image observe this? 

What is worse, there are some dissolute or drunken men who sometimes do not even spare

their wives when they are pregnant. Therefore, if they do not amend their lives, we are to 

consider them worse than animals. Such men the Apostle addresses when he says: ‘Every 

one of you learn how to possess his vessel in holiness and honor, not in the passion of lust 

like the Gentiles who have no hope.’ [1 Thess. 4:4,5] Because what is worse, many do not 

observe proper chastity with their own wives, they should give abundant alms, as I said 

above, and forgive all their enemies. Thus, as we mentioned, what has become defiled by 

dissipation may be cleansed by constant alms giving.” (St. Caesarius of Arles, Sermon 44)

Now, then, when exactly must one start to observe chastity and purity if one wants to 

receive the Eucharist in accordance to the ordinances of the Church? The Bible is clear on 

this point in The First Book of Kings: “And the priest answered David, saying: ‘I 

have no common bread at hand, but only holy bread, if the young men be 

clean, especially from women?’ And David answered the priest, and said to 

him: ‘Truly, as to what concerneth women, we have refrained ourselves from 

yesterday and the day before [that is, three days in total when adding the 

same day he received the bread], when we came out, and the vessels of the 

young men were holy. Now this way is defiled, but it shall also be sanctified 

this [third] day in the vessels.’” (1 Kings 21:3-5) This biblical text shows us that 

spouses must be chaste on Fridays, Saturdays, and Sundays, if they are to receive the Most 

Holy Eucharist on a Sunday. This means that they must be chaste for two whole days 

before the reception of the Eucharist, as well as completely chaste on the whole day they 

also received the Holy Eucharist.

These three days also correspond perfectly to Our Lord’s suffering, death and resurrection, 

which is the mold that all Christians must conform to and form themselves after if they 

want to be saved. “Know you not that all we, who are baptized in Christ Jesus, are baptized 

in his death? For we are buried together with him by baptism into death; that as Christ is 

risen from the dead by the glory of the Father, so we also may walk in newness of life. For if

we have been planted together in the likeness of his death, we shall be also in the likeness 

of his resurrection. Knowing this, that our old man is crucified with him, that the body of 

sin may be destroyed, to the end that we may serve sin no longer. For he that is dead is 

justified from sin. Now if we be dead with Christ, we believe that we shall live also together 

with Christ: Knowing that Christ rising again from the dead, dieth now no more, death 



shall no more have dominion over him. For in that he died to sin, he died once; but in that 

he liveth, he liveth unto God: So do you also reckon, that you are dead to sin, but alive unto

God, in Christ Jesus our Lord. Let no sin therefore reign in your mortal body, so 

as to obey the lusts thereof. Neither yield ye your members as instruments of 

iniquity unto sin; but present yourselves to God, as those that are alive from 

the dead, and your members as instruments of justice unto God. For sin shall 

not have dominion over you; for you are not under the law, but under grace. What then? 

Shall we sin, because we are not under the law, but under grace? God forbid. Know you 

not, that to whom you yield yourselves servants to obey, his servants you are whom you 

obey, whether it be of sin unto death, or of obedience unto justice. But thanks be to God, 

that you were the servants of sin, but have obeyed from the heart, unto that form of 

doctrine, into which you have been delivered.” (Romans 6:3-17) Douay Rheims Bible 

Commentary explains the verses in Romans 6:6 in this way: “Our old man: Our corrupt 

state, subject to sin and concupiscence, coming to us from Adam, is called our old man, as

our state, reformed in and by Christ, is called the new man. --- Body of sin: The vices and

sins, which then ruled in us, are named the body of sin.”

In truth, if we are dead to the world, we shall live forever with Christ. Therefore, every time

we will receive the Holy Eucharist, we must be chaste for two days before we receive it, as 

well as on the day we receive it. For example, if we want to also receive it on a Friday apart 

from the normal time on the Sunday, we must be chaste on the days of Wednesday, 

Thursday and Friday. Then, if we also decide to receive it on the Sunday, we must continue

to be chaste on Saturday and Sunday. Those, however, who choose to perform the marital 

act on a Friday, Saturday or Sunday, are obliged to abstain from the Eucharist that Sunday 

so that the next week, they may receive it in a state of perfect purity. 

It must be said, however, that no one that is married should perform the marital act on a 

Friday, Saturday or Sunday, since these days signify Our Lord’s suffering, death, and 

resurrection which is what we all must conform to if we wish to be saved, by putting to 

death our old sinful, fleshly and sensual nature and man, and by being resurrected in 

Christ, rising to heaven in purity and chastity as a new spiritual man that has been freed 

from our former Body of sin: “Therefore, if you be risen with Christ, seek the 

things that are above; where Christ is sitting at the right hand of God: Mind 

the things that are above, not the things that are upon the earth. For you are 

dead; and your life is hid with Christ in God. When Christ shall appear, who is your life, 

then you also shall appear with him in glory. Mortify therefore your members which are 

upon the earth; fornication,   uncleanness, lust, evil concupiscence, and covetousness,

which is the service of idols.” (Colossians 3:1-5)



The virtue of Chastity helps people become victorious in battles or war 

according to the Book of Judith

As we have already seen from the example of the Holy Scripture, God commanded those 

who are engaged in war to always remain chaste during their war in order to become 

victorious. The Book of Judith in the Holy Bible is another great example of how the 

Jewish people was saved from death and triumphed over their enemies through the holy 

fear, virtue and chastity of a holy woman named Judith.

The book describes how Judith and the Jewish people was being occupied by a heathen 

army and that all seemed as though they were going to either starve to death or be 

butchered by the enemy army. God, however, had other plans and choose a virtuous and 

chaste woman to single-handedly save the Jewish people from certain death.

Judith 15:11 “For thou [Judith] hast done manfully, and thy heart has been 

strengthened, because thou hast loved chastity, and after thy husband hast not 

known any other: therefore also the hand of the Lord hath strengthened thee, and 

therefore thou shalt be blessed for ever.”

Judith 16:26 “And chastity was joined to her virtue, so that she knew no man all the 

days of her life, after the death of Manasses her husband.”

As we can see from these verses, the love and practice of the virtue of chastity is not a vain 

or useless practice, but it is in fact a virtue so dearly loved by God that He showers 

humanity with countless of graces and helps of different sorts because of it.

Our Lord also teaches us in the New Testament Holy Scripture that a widow will become 

more blessed if she do not remarry, just like in the case of the holy widow Judith who 

stayed unmarried after the death of her husband. “But more blessed shall she be, if she so 

remain, [that is, a widow] according to my counsel; and I think that I also have the spirit

of God.” (1 Cor. 7:40) This passage clearly shows us that God desires both men and women 

to stay chaste and unmarried after their spouse have died, and that the virtuous and chaste

life of all who stay chaste are “more blessed” and beloved by God when compared to those 

who remarry and have children for the love of God. In truth, God is infinitely more 

honored by those souls who, for His sake, offers up their purity and chastity as a holocaust 

to Him, since the marital life is more sensual with many cares and worries that draws us 

away from God and perfection.

The Life of the Blessed Virgin Mary and her Chastity and Purity is undoubtedly a direct 



proof that God loves the chaste and pure with a special love, since God has never loved nor 

will ever love anyone (whether angel or saint) more than Her. In The Revelations of St. 

Bridget, Our Lord explicitly revealed this truth about Our Lady in the following words, 

“The angels and other saints bear witness that your love for me was more 

ardent and your chastity more pure than that of any other, and that it was 

more pleasing to me than all else. Your head was like gleaming gold and your 

hair like sunbeams, because your most pure virginity, which is like the head of

all your virtues, as well as your control over every illicit desire pleased me and

shone in my sight with all humility. You are rightly called the crowned queen over all 

creation - “queen” for the sake of your purity, “crowned” for your excellent worth.” (The 

Revelations of Saint Bridget, Book 5, Revelation 4)

In truth, the love and practice of the virtue of chastity draws down many great blessings on

mankind, and victory in war is just one of them, as we have just seen. Too few today, 

however, are able to see or appreciate the great worth of this angelic virtue.

The Book of Wisdom teaches that chastity is very beneficial for salvation

The Book of Wisdom clearly describes the difference that the Holy Scripture makes 

between virtuous and chaste people on the one hand, and carnal, sensual and worldly 

people on the other. The memory of the chaste generation is indeed immortal and “it 

triumpheth crowned for ever, winning the reward of undefiled conflicts.”

Wisdom 4:1-5 “O how beautiful is the chaste generation with glory: for the memory 

thereof is immortal: because it is known both with God and with men. When it is 

present, they imitate it: and they desire it when it hath withdrawn itself, and it 

triumpheth crowned for ever, winning the reward of undefiled conflicts [in the cause

of continence]. But the multiplied brood of the wicked shall not thrive, and bastard 

slips shall not take deep root, nor any fast foundation. And if they flourish in 

branches for a time, yet standing not fast, they shall be shaken with the wind, and 

through the force of winds they shall be rooted out. For the branches not being 

perfect, shall be broken, and their fruits shall be unprofitable, and sour to eat, and 

fit for nothing.”

Haydock Commentary adds the following words about verse 1: “Glory. The offspring of the 

chaste is happy, (Calmet) and honorable: (Haydock) very different from that of adulterers. 

(Calmet) --- Bodily chastity is a great virtue. (Worthington)”

The Book of Tobias teaches spouses to practice chastity



Another great story of virtue and chastity found in the Old Testament Scripture is the story

of the holy youth Tobias in The Book of Tobias or Tobit. Not surprisingly, this book is sadly

missing from most protestant “bible” versions. Sad to say, being controlled by the devil and

impurity, it is not hard to understand why the devil was allowed to fool the protestants to 

reject this biblical book since they are such fierce enemies of all sexual purity and morality.

The Book of Tobias describes how the holy youth Tobias was commanded by almighty God 

through the Archangel Raphael to never perform the marital act for the sake of lust and 

that he shall be “moved rather for love of children than for lust, that in the seed of 

Abraham” he “mayest obtain a blessing in children”. Tobias, who was a holy, chaste and 

virtuous person of course consented to this admonishment by the Holy Angel Raphael and 

answered God in his prayer, saying to Him that: “not for fleshly lust do I take my sister to 

wife, but only for the love of posterity [children], in which thy name may be blessed for 

ever and ever”, thus showing us a great and edifying example of marital purity, and the 

necessity for all to perform the marital act for the sole purpose of procreation of children 

and the love of God, if they want to perfectly please Our Lord rather than their own fleshly 

lusts and desires.

Tobias 6:22; 8:9 “And when the third night is past, [after praying to God for three 

days in chastity] thou shalt take the virgin with the fear of the Lord, moved rather 

for love of children than for lust, that in the seed of Abraham thou mayest 

obtain a blessing in children… [Tobias said:] And now, Lord, thou knowest, that not

for fleshly lust do I take my sister to wife, but only for the love of 

posterity, in which thy name may be blessed for ever and ever.”

Tobias 6:16-17 “Then the angel Raphael said to him [Tobias]: Hear me, and I will 

show thee who they are, over whom the devil can prevail. For they who in such 

manner receive matrimony, as to shut out God from themselves, and 

from their mind, and to give themselves to their lust, as the horse and 

mule, which have not understanding, over them the devil hath power.”

The holy youth Tobias approached his bride Sara after three days of prayer and chastity, 

not for fleshly lust but only for the love of posterity, having been instructed by the 

Archangel Raphael that to engage in the marital act he shall   “be moved rather for love of 

children than for lust” so “that in the seed of Abraham thou mayest obtain a blessing in 

children”. Our Lord’s words about “the seed of Abraham” refers to those who are going to 

be saved from Hell by Christ’s redemptive blood since God solemnly revealed in the New 

Testament Scripture that “if you be Christ’s, then are you the seed of Abraham, heirs 



according to the promise.” (Galatians 3:29) The “blessing in children” obviously refers to 

an abundant blessing of offspring blessed by God for those who perform the marital act for 

the sole motive of procreation rather than the satisfaction of their sexual lust.

The practice of observing chastity for three days after one gets married as the Holy Bible 

and the Church have always told us to follow, is something that God’s Holy Word considers

to be vitally important, and that is why every couple should follow this biblical advice of 

praying together or individually in chastity, purity and holiness for three days before 

consummating their marriage. In truth, after they have consummated their marriage, they 

should also continue this practice of prayer for three days before they perform every 

marital act since Our Lord Jesus Christ Himself commanded “that we ought always to 

pray, and not to faint” (Luke 18:1). Our Lord’s words in the Bible are not to be followed 

only once, but should be practiced every day even until death in order to increase grace and

virtuous living.

Our Lord spoke to Tobias through the Archangel Raphael, saying: “But thou 

[Tobias] when thou shalt take her, go into the chamber, and for three days keep 

thyself continent from her, and give thyself to nothing else but to 

prayers with her. … But the second night thou shalt be admitted into the society 

of the holy Patriarchs. And the third night thou shalt obtain a blessing that sound 

children may be born of you. And when the third night is past, thou shalt 

take the virgin with the fear of the Lord, moved rather for love of 

children than for lust, that in the seed of Abraham thou mayst obtain a 

blessing in children  .” (Tobias 6:18, 20-22)

Notice how Our Lord and God in the biblical Book of Tobias clearly promises that all those 

who pray and abstain from the marital act for three days before having marital relations 

shall receive the inestimable graces of receiving “sound children” on the third night and 

that they shall be admitted “into the society of the holy Patriarchs” on the second. The 

honor of being “admitted into the society of the holy Patriarchs” is of course too great to 

even describe in human terms since the Holy Patriarchs were the most beloved friends of 

God because of their purity. The blessing on the third night of “sound children may be 

born of you” obviously means that those couples who do not perform the marital act for 

the sake of lust or too often and who are virtuous and wait for three days in accordance 

with the promise of Holy Scripture, will give birth to a child without birth deformities or 

defects. This may be hard for many to believe, but this is really and truly what Holy 

Scripture is promising and saying.

This is not to say, however, that personal sins of the parents are the only reasons for why 



children are born with defects or deformities. There are also other causes for a child’s 

defects described in The Gospel of John, where the apostles asks Our Lord the reason for 

why a man was born blind: “And Jesus passing by, saw a man, who was blind from his 

birth: And his disciples asked him: Rabbi, who hath sinned, this man, or his parents, that 

he should be born blind? Jesus answered: Neither hath this man sinned, nor his parents; 

but that the works of God should be made manifest in him.” (John 9:1-3)

Our Lord also tells us in The Revelations of St. Bridget that sin and the disorder of nature 

produce the defects that we all have to endure: “I am the Creator of all things, and all 

things are foreknown to me. I know and see all that has been and all that will be. But, 

although I know and can do all things, still, for reasons of justice, I no more interfere with 

the natural constitution of the body than I do with the inclination of the soul. Each human 

being continues in existence according to the natural constitution of the body such as it is 

and was from all eternity in my foreknowledge. The fact that one person has a longer life 

and another a shorter has to do with natural strength or weakness and is related to a 

person’s physical constitution. It is not due to my foreknowledge that one person loses his 

sight or another becomes lame or something like that, since my foreknowledge of all things

is such that no one is the worse for it, nor is it harmful to anyone. Moreover, these things 

do not occur because of the course and position of the heavenly elements, but due to some 

hidden principle of justice in the constitution and conservation of nature. For sin and 

natural disorder bring about the deformity of the body in many ways. This does not happen

because I will it directly, but because I permit it to happen for the sake of justice. Even 

though I can do all things, still I do not obstruct justice. Accordingly, the length or brevity 

of a person’s life is related to the weakness or strength of his physical constitution such as 

it was in my foreknowledge that no one can contravene.” (The Revelations of St. Bridget, 

Book 2, Chapter 1) 

It is indeed very sad to see that no one today, whether married or unmarried seem to care 

anything about these promises and wonderful, virtuous deeds of chastity and purity in 

Holy Scripture and that so few people actually try to practice any of these virtuous deeds 

we have just seen and read about, that will produce these remarkable and wondrous graces

from Our Lord and which He promised He would bless a virtuous couple and their 

offspring with. One would think that even a worldly or ungodly couple would appreciate 

the grace of receiving a child that is sound and without deformity and that they—if they 

believed in God or were aware of these promises—would act in accordance to the words of 

the Holy Scripture; but now neither “Catholics” or so-called Christians nor any else of the 

world seem to care anything about these words of our Lord that promises the inestimable 

grace and blessing of receiving a sound child free from all birth deformities or defects, and 

the honor of being admitted “into the society of the holy Patriarchs”.



The words in the Book of Tobit also shows us that spouses must remember their bond with 

the Lord first and foremost and that the fleshly or physical part of the marriage must 

always come secondhand. In truth, “married women who have observed mutual fidelity 

and have neither known anything outside of themselves not even themselves except the 

desire for children, if they continually give alms and observe God’s precepts as well as they 

can, will merit happily to be associated with holy Job, Sara, and Susanna, along with the 

Patriarchs and Prophets.” (St. Caesarius of Arles, Sermon 6:7, 6th century)

By practicing this highly and virtuous act of abstaining from marital relations for three 

days, the devil’s might and power over married couples is undoubtedly thwarted and 

diminished. Holy Scripture thus advice spouses to be “joined to God” for three days in 

prayer before performing the marital act. Not only that, but spouses should always 

fervently pray to God before every marital act in the future and ask Him to protect them 

from falling into sin, and also after the marital act in order to ask Our Lord to forgive them 

if they committed any sin during the act of marriage. This is the safe road of the fear of God

that every righteous man or woman should follow if they wish to enter Heaven.

St. Augustine, On Marriage and Concupiscence, A.D. 419: “Whosoever possesses 

his vessel (that is, his wife) with this intention of heart, [that is, for the procreation 

of children] certainly does not possess her in the "disease of desire," as the Gentiles 

which know not God, but in sanctification and honor, as believers who hope in God. 

A man turns to use the evil of concupiscence, and is not overcome by it, when he 

bridles and restrains its rage, as it works in inordinate and indecorous motions; and 

never relaxes his hold upon it except when intent on offspring, and then controls 

and applies it to the carnal generation of children to be spiritually regenerated, not 

to the subjection of the spirit to the flesh in a sordid servitude. That the holy fathers 

of olden times after Abraham, and before him, to whom God gave His testimony 

that "they pleased Him," thus used their wives, no one who is a Christian ought to 

doubt, since it was permitted to certain individuals among them to have a plurality 

of wives, where the reason was for the multiplication of their offspring, not the 

desire of varying gratification.” (Book 1, Chapter 9 - This Disease of Concupiscence 

in Marriage is Not to Be a Matter of Will, But of Necessity [for the Procreation of 

Children])

God’s Holy Word is clear. Spouses are to engage in the marital act moved rather for love of 

children than for lust. They are also to practice chastity from time to time (Ecclesiastes 3:5;

1 Corinthians 7:5).



By the grace of God, let us not live like pagans or heathens anymore who only searches for 

ways to please their flesh and the world and others, but let us rather strive to please God 

our heavenly Father and our spiritual nature; and that is also why we all, (whether married

or unmarried) who have resurrected with Christ from the dead, and from our old sinful 

nature, must leave every form of carnality and impurity behind, instead looking up and 

embrace Our Lord in the purity of the heart and of the body, longing for what is above, and

for high and spiritual things. “This then I say and testify in the Lord: That henceforward 

you walk not as also the Gentiles walk in the vanity of their mind, having their 

understanding darkened, being alienated from the life of God through the 

ignorance that is in them, because of the blindness of their hearts. Who 

despairing, have given themselves up to lasciviousness, unto the working of 

all uncleanness, unto covetousness. But you have not so learned Christ.” 

(Ephesians 4:17-20)

Contrary to the world today, Saint Augustine, writing On the Good of Widowhood in about 

A.D. 414, describes the pure mindset of the Holy Jews and Patriarchs during the Old 

Testament era, telling us how they would willingly have chosen a life of perpetual chastity 

rather than the marital life had it been known to them that children could be had in 

another way than through sexual intercourse: “Forsooth different in the times of the 

Prophets was the dispensation of holy females, whom obedience, not lust, forced to marry, 

for the propagation of the people of God, that in them Prophets of Christ might be sent 

beforehand; whereas the People itself also, by those things which in figure happened 

among them, whether in the case of those who knew, or in the case of those who knew not 

those things, was nothing else than a Prophet of Christ, of whom should be born the Flesh 

also of Christ... Whence also holy women were kindled, not by lust of sensual intercourse, 

but by piety of bearing; so that we most rightly believe of them that they would not have 

sought sensual intercourse, in case a family could have come by any other means. And to 

the husbands was allowed the use of several wives living; and that the cause of this was not 

lust of the flesh, but forethought of begetting, is shown by the fact, that, as it was lawful for 

holy men to have several wives living, it was not likewise lawful for holy women to have 

intercourse with several husbands living; in that they would be by so much the baser, by 

how much the more they sought what would not add to their fruitfulness.” (St. Augustine, 

On the Good of Widowhood, Section 10)

The Book of Leviticus commands spouses to practice chastity during the 

woman’s menstruation and infertile period under pain of death, thus showing

us that God wants married persons to practice chastity during this time 

period



The way to perfection regarding the marital act is that spouses only perform the act with 

the sole intention and hope of conceiving children. That means spouses are to be chaste 

during the monthly infertile period of the woman and when she is pregnant.

We read in the Old Testament that God had forbidden the marital act during the infertile 

monthly cycle of the woman: “The woman, who at the return of the month, hath her issue 

of blood, shall be separated seven days.” (Leviticus 15:19) Haydock Commentary explains: 

“Days, not only out of the camp, but from the company of men.” As soon as a woman 

showed signs of infertility (menstruation), intercourse would cease until the cessation of 

the flow of blood and she became fertile again: “Thou shalt not approach to a woman 

having her flowers: neither shalt thou uncover her nakedness.” (Leviticus 18:19) Haydock 

Commentary adds: “Saint Augustine believes that this law is still in force. [On Lev. 20:18]

This intemperance was by a positive law declared a mortal offense of the Jews.” This 

clearly shows us that God does not want spouses to perform the marital act during this 

time.

To abstain from sexual intercourse during a woman’s menstrual period or pregnancy and 

subsequent restricted days has all but been ignored by most of today’s people. Observing 

the period of restriction for sexual activity not only diminishes sexual sins and 

temptations, but it also places a woman into her fertile period when it is most beneficial for

conception to occur. This helps to fulfill the initial command of God to “be fruitful and 

multiply,” a command that is clearly not being observed by many people today.

A woman’s menstrual cycle is about 28 days long, and the menstrual phase is about 5 days.

Adding 7 days after the menstrual phase in accordance with God’s word in the Bible would 

mean that men and women should remain chaste for at least 12 days out of every 28 days 

during the woman’s natural menstrual cycle.

Good husbands and wives do not have sexual relations whenever their unbridled lust 

desires it, but only at times prescribed for this purpose and when it is necessary. The guide 

of good and pious husbands and wives are thus their conscience and reason instead of their

selfish, unbridled lust. “All things have their season, and in their times all things pass 

under heaven. A time to be born and a time to die. A time to plant, and a time to pluck up 

that which is planted. A time to kill, and a time to heal. A time to destroy, and a time to 

build. A time to weep, and a time to laugh. A time to mourn, and a time to dance. A time to 

scatter stones, and a time to gather. A time to embrace, and a time to be far from 

embraces.” (Ecclesiastes 3:1-5)

The phrase “A time to embrace, and a time to be far from embraces” refers to the marital 



act. Haydock Commentary explains: “Ver. 5. Embraces. Continence was sometimes 

prescribed to married people, Leviticus xx. 18., and 1 Corinthians vii. (St. Jerome) (St. 

Augustine, Enchiridion 78.) (Calmet).” This shows us that the marital act must sometimes 

be abstained from altogether and not engaged in everyday as the evil and immoral world 

teaches. As said already, one of the reasons for abstaining from the marital act is in order 

to cultivate virtue and chastity. This is important to do from time to time, for people who 

have sex often are more likely to become enslaved by this pleasure and fall into sexual sin. 

“The task of the law is to deliver us from a dissolute life and all disorderly ways. Its purpose

is to lead us from unrighteousness to righteousness, so that it would have us self-controlled

in marriage, in begetting children, and in general behavior.” (St. Clement of Alexandria, 

The Stromata or Miscellanies, Book III, Chapter VI, Section 46, written about 198-203 

A.D.)

People who never try to control their lust and that let their temptations roam freely—

indulging in it whenever it pleases them—have allowed their lust to become their “fix” or 

“high”. People who act in this way have become worshipers of this fleeting fleshly pleasure 

and have grown attached to it. Such people must be very careful about themselves, for 

whenever they die and are called before the throne of Our Lord Jesus Christ, their eternal 

destiny will be decided based on what they loved more in this life: Our Lord and His Love, 

or themselves and their unbridled, selfish lust. If they loved themselves and their lust more

than they loved the Lord, they will not be saved. Only in Hell will many spouses regret that 

they never thought of controlling their lust or that they never had relations at proper times 

or at proper seasons. In truth, “there are others who have become absorbed by marriage 

and fulfill their desires... and, as the prophet says, "have become like beasts" [Ps. 48:13].” 

(St. Clement of Alexandria, The Stromata or Miscellanies, Book III, Section 67)

If we claim that we are not pagans anymore, but yet act in the same way as them, satisfying

our flesh and the world at every turn, how shall we not stand condemned before Our Lord 

in the frightful day of Judgment? “And you, when you were dead in your offenses, and sins,

Wherein in time past you walked according to the course of this world, according to the 

prince of the power of this air, of the spirit that now worketh on the children of unbelief: In

which also we all conversed in time past, in the desires of our flesh, fulfilling the will of the 

flesh and of our thoughts, and were by nature children of wrath, even as the rest: But God, 

(who is rich in mercy,) for his exceeding charity wherewith he loved us, Even when we 

were dead in sins, hath quickened us together in Christ, (by whose grace you are saved,) 

And hath raised us up together, and hath made us sit together in the heavenly places, 

through Christ Jesus. That he might shew in the ages to come the abundant riches of his 

grace, in his bounty towards us in Christ Jesus.” (Ephesians 2:1-7)



CHASTITY IN THE NEW TESTAMENT AND THE NEW LAW

The Holy Bible is clear that “It is good for a man not to touch a woman”, and 

that married people should abstain from the sexual act from time to time 

“that you may give yourselves to prayer”

St. Paul’s First Letter to the Corinthians is one of the most clear examples in Scripture of 

how God places the virtue of virginity, chastity and purity above the marital state. Our 

Lord Jesus Christ, speaking through the mouth of St. Paul in First Corinthians, is crystal 

clear that: “It is good for a man not to touch a woman” and that “he that is with a wife, is 

solicitous for the things of the world, how he may please his wife: and he is divided. And 

the unmarried woman and the virgin thinketh on the things of the Lord, that she may be 

holy both in body and in spirit. But she that is married thinketh on the things of the 

world, how she may please her husband.”

St. Paul is also clear that every married couple should practice chastity from time to time, 

in order to give time to prayer: “But for fear of fornication, let every man have his own 

wife, and let every woman have her own husband. Let the husband render the debt to his 

wife, and the wife also in like manner to the husband… Defraud not one another, [of the 

marital debt] except, perhaps, by consent, for a time, that you may give yourselves to 

prayer; and return together again, lest Satan tempt you for your incontinency.” (1 Cor. 

7:2,5)

Haydock Commentary explains First Corinthians 7:2,5: “Verse 2. &c. But because of 

fornication, let every man have, and live with his own wife, and not leave her, nor dismiss 

her. Take notice, that St. Paul speaks these words to those that are already married, and 

speaks not of the unmarried till the 8th verse. He does not then here exhort every one to 

marry, but admonishes married persons to live together, and not to refuse the marriage 

duty, which neither the husband nor the wife can do without mutual consent, because of 

the marriage engagement. Yet he advises them to abstain sometimes from what they may 

lawfully do, that they may give themselves to prayer, and as it is added in the common 

Greek copies, to fasting. St. Chrysostom observes, that the words of St. Paul, are not only, 

that they may pray, (which no day must be omitted) but that they may give themselves to 

prayer, that is, may be better disposed and prepared for prayer, contemplation, and for 

receiving the holy Sacrament, as we find the priests even of the ancient law, were to abstain

from their wives, when they were employed in the functions of their ministry. But such 

kind of advice is not relished by all that pretend to be reformers. And return together 

again....yet I speak this by way of indulgence, of what is allowed to married persons, and 

not commanded them, unless when one of the married couple is not willing to abstain. 



(Witham)”

St. Paul could not be more clear in First Corinthians, 7:1, 7-10, of the perfection of chastity 

and how this pure life is preferable and better than a marital life. He says, “Now 

concerning the thing whereof you wrote to me: It is good for a man not to touch a 

woman… For I would that all men were even as myself [that is, chaste]: but 

every one hath his proper gift from God; one after this manner, and another after that. But

I say to the unmarried, and to the widows: It is good for them if they so 

continue, even as I. But if they do not contain themselves, let them marry. For it is 

better to marry than to be burnt. But to them that are married, not I but the Lord 

commandeth, that the wife depart not from her husband.”

Haydock Commentary on the same verses of First Corinthians 7:7-10 quoted above says: 

“Verse 7-9. I would, or I could wish you all were even as myself, and as it is said in the 

next verse, to continue unmarried as I do. From hence it is evident, that St. Paul was not 

then married, who according to the opinion of the ancient fathers, was never married. --- 

But every one hath his proper gift from God, so that some prudently embrace a single life, 

and also make a religious vow of always living so, as it has been practiced by a great 

number both of men and women in all ages, ever since Christ’s time. Others have not this 

more perfect gift: they find themselves not disposed to lead, or vow a single life, they marry

lawfully: it is better to marry than to burn, or be burnt by violent temptations of 

concupiscence [or to be burnt in Hell], by which they do not contain themselves from 

disorders of that kind. It is against both the Latin and Greek text to translate, they cannot 

contain themselves, as in the Protestant [translation]… But let it be observed, that when St.

Paul allows of marriage, he speaks not of those who have already made a vow of living 

always a single life. Vows made to God must be kept. (Psalm lxxv. 12.; Ecclesiastes v. 3.) 

And St. Paul expressly says of such persons, who have made a vow of perpetual continency,

and afterwards marry, that they incur damnation, because they violate their first faith, or 

vow made to God. See 1 Timothy v. 12. This saying, therefore, it is better to marry than to 

burn, cannot justify the sacrilegious marriages of priests, or of any others who were under 

such vows. There are other remedies which they are bound to make use of, and 

by which they may obtain the gift of continency and chastity. They must ask 

this gift by fervent prayers to God, who gives a good spirit to them that ask it. 

(Luke xi. [13.]) They must join fasting, alms, and the practice of self-denials, so often 

recommended in the gospel. See the annotations on Matthew xix. The like remedies, and 

no others, must they use, who being already in wedlock, are under such violent 

temptations, that they are continually in danger of violating, or do violate the chastity of 

the marriage-bed. For example, when married persons are divorced from bed and board, 

when long absent from one another, when sick and disabled, when one has an inveterate 

aversion to the other: they cannot marry another, but they can, and must use other 



remedies. (Witham) --- If they do not contain [let them marry]. . . God will never refuse 

the gift of continency. Some translators have corrupted this text, by rendering it, if they 

cannot contain. (Challoner)”

St. Paul continues in his discourse on First Corinthians 7:25-35, saying: “… Now 

concerning virgins, I have no commandment of the Lord; but I give counsel, as having 

obtained mercy of the Lord, to be faithful. I think therefore that this is good for the 

present necessity, that it is good for a man so to be [that is, to be chaste]. Art 

thou bound to a wife? seek not to be loosed. Art thou loosed from a wife? seek not a wife. 

But if thou take a wife, thou hast not sinned. And if a virgin marry, she hath not sinned: 

nevertheless, such shall have tribulation of the flesh. But I spare you. This therefore I say, 

brethren; the time is short; it remaineth, that they also who have wives, be as if they had 

none; And they that weep, as though they wept not; and they that rejoice, as if they rejoiced

not; and they that buy, as though they possessed not; And they that use this world, as if 

they used it not: for the fashion of this world passeth away. But I would have you to be 

without solicitude. He that is without a wife, is solicitous for the things that 

belong to the Lord, how he may please God. But he that is with a wife, is 

solicitous for the things of the world, how he may please his wife: and he is 

divided. And the unmarried woman and the virgin thinketh on the things of 

the Lord, that she may be holy both in body and in spirit. But she that is 

married thinketh on the things of the world, how she may please her husband.

And this I speak for your profit: not to cast a snare upon you; but for that which is decent, 

and which may give you power to attend upon the Lord, without impediment.”

Haydock Commentary explains First Corinthians 7:25-35: “Verses 25-28. Now 

concerning virgins, &c. He turns his discourse again to the unmarried, who (if they have 

made no vow) may lawfully marry, though he is far from commanding every one to marry, 

as when he says, seek not a wife. And such shall have tribulation of the flesh, cares, 

troubles, vexations [and sexual temptations] in the state of marriage, but I spare you, I 

leave you to your liberty of marrying, or not marrying, and will not discourage you by 

setting forth the crosses of a married life. (Witham) --- Ver. 30. And they who weep. In 

this passage the apostle teaches us, in the midst of our greatest afflictions not to suffer 

ourselves to be overwhelmed with grief, but to recollect that the time of this life is short, 

and that temporary pains will be recompensed with the never-fading joys of eternity. 

(Estius) --- Ver. 33. [But he that is with a wife, is solicitous for the things of the world, 

how he may please his wife: and he is divided]. It is far easier to give our whole heart and 

application without any the least reserve to God, than to divide them without injustice.”

In First Corinthians 7:38-40, Our Lord through St. Paul continues to admonish his chaste 



servants to adopt the angelic life of chastity and purity, teaching us that the chaste life is 

better than the marital life: “Therefore, both he that giveth his virgin in marriage, doth 

well; and he that giveth her not, doth better. A woman is bound by the law as long as her 

husband liveth; but if her husband die, she is at liberty: let her marry to whom she will; 

only in the Lord. But more blessed shall she be, if she so remain [in chastity], 

according to my counsel; and I think that I also have the spirit of God.”

Haydock Commentary explains First Corinthians 7:38-40: “Verse 38. &c. He that giveth

her not, doth better. And more blessed shall she be, if she so remains, according to my 

counsel. It is very strange if any one, who reads this chapter without prejudices, does not 

clearly see, that St. Paul advises, and prefers the state of virginity to that of a married life. 

--- I think that I also have the spirit of God. He puts them in mind, by this modest way of 

speaking, of what they cannot doubt of, as to so great an apostle. (Witham)”

In truth, the level of dishonesty that a Protestant or a heretic must sink to in order to deny 

that Holy Scripture places chastity or virginity above the marital life is simply said satanic 

and inexcusable. It cannot be doubted that they must have had their conscience thoroughly

seared by a hot iron of Satan in order to be able to pervert such clear and unambiguous 

words of Our Lord Jesus Christ. 

God could not be clearer than when He said that “It is good for a man not to touch a 

woman” (1 Corinthians 7:1), thus directly contradicting the heretical viewpoint that 

marriage is the same as the chaste life; showing us very clearly that the marital life is below

the chaste and pure life of the angels and saints in Heaven that those virtuous men and 

women imitates. And if still someone could misunderstand Our Lord’s words, St. Paul adds

that he wishes “that all men were even as myself” that is, chaste (1 Corinthians 7:7) and He

further teaches both the unmarried and widowed to continue to live a single and chaste 

life, saying: “But I say to the unmarried, and to the widows: It is good for them if they so 

continue, [that is, it is good for them to continue to live a single and chaste life] even as I.”

(1 Corinthians 7:8) And if that was not clear enough, Our Lord Jesus Christ through St. 

Paul continues to urge all unmarried to stay chaste and pure as they are, saying that, “I 

think therefore that this is good for the present necessity, that it is good for a man so to be

[that is, chaste]. Art thou bound to a wife? seek not to be loosed. Art thou loosed from a 

wife? seek not a wife.” (1 Corinthians 7:26-27)

In addition, St. Paul also teaches in Holy Scripture that a widow will become “more 

blessed” if she do not remarry and stay continent: “But more blessed shall she be, if she so 

remain, [that is, a widow] according to my counsel; and I think that I also have the spirit

of God.” (1 Corinthians 7:40) If one becomes “more blessed” by not marrying, then it 



obviously means that one becomes less blessed by embracing the marital life. St. Ephrem 

the Syrian writes, “Chastity’s wings are greater and lighter than the wings of marriage. 

Intercourse… is lower. Its house of refuge is modest darkness. Confidence belongs entirely 

to chastity, which light enfolds.” (Hymn 28, On the Nativity)

St. Paul also warns those who would marry as opposed to those who would remain virgins 

that spouses “shall have tribulation of the flesh”: “But if thou take a wife, thou hast not 

sinned. And if a virgin marry, she hath not sinned: nevertheless, such shall have 

tribulation of the flesh. But I spare you.” (1 Corinthians 7:28). It is certain that St. Paul 

does not refer to the desire to procreate as a tribulation of the flesh. Consequently, he can 

be referring only to one thing—sexual pleasure. Indeed, sexual pleasure is a tribulation of 

the flesh that must hence be fought against in thought and deed in some way or the Devil 

will succeed in tempting a spouse to fall into mortal sins of impurity either with their 

spouse, with himself or with someone other than his spouse.

The reason why St. Paul specifically warns those who choose to get married of the dangers 

inherent in the marital life is because those people who choose not to get married, by 

choosing to remain in the angelic state of chastity, will not get sexually tempted to commit 

sin in the same way or in the same measure as the married man or woman will, either with 

their spouse, their self, or some other person, since the sexual pleasure that has never been

indulged in, will always remain more of an abstract or theoretical pleasure for those who 

remain chaste and unmarried, and thus, will always be easier to control for them. Indeed, 

since the temptation to indulge the flesh and the sensuality is not physically present 

tempting them all the time, as in the case of those who are married and who can perform 

the marital act every day with their spouse, their sensual temptations are also much 

smaller than the others who indulge their flesh more often.

When St. Paul mentions “that they also who have wives, be as if they had none” (1 

Corinthians 7:29), he is speaking about how spouses must not place the carnal love they 

have for each other above their love for Our Lord. St. Paul’s words are clear: The spouses 

must act as though they were not married (within due limits of course) since the married 

man “is solicitous for the things of the world, how he may please his wife: and he is 

divided.” (1 Corinthians 7:33). This division of the married man and woman makes it a 

great necessity that even married people consider themselves in their own thought 

processes as though they are unmarried and chaste, although their external and physical 

marital duties hinders them from pursuing this endeavor to the fullest. As St. Paul says: “it 

remaineth, that they also who have wives, be as if they had none”.

St. Paul also explains how married men and women thinks more on the world and of 



carnal things, while the chaste and pure people thinks more on the things of the Lord, of 

Heaven, and of spiritual things. Again, the Holy Bible is clear that: “He that is without a 

wife, is solicitous for the things that belong to the Lord, how he may please God. But he 

that is with a wife, is solicitous for the things of the world, how he may please his wife: 

and he is divided. And the unmarried woman and the virgin thinketh on the things of the 

Lord, that she may be holy both in body and in spirit. But she that is married thinketh on 

the things of the world, how she may please her husband.” (1 Corinthians 7:32-34)

And so, it is perfectly clear that the Holy Scripture infallibly and unambiguously teaches 

that marriage and the marital life is an impediment to the spiritual life, while the life of 

chastity and purity “give you power to attend upon the Lord, without impediment” (1 Cor. 

7:35). Thus, “if a man wishes to be uninstructed, and prefers to avoid begetting children 

because of the business it involves, "let him remain unmarried," says the apostle, "even as I

am." [1 Cor. 7:8]” (St. Clement of Alexandria, The Stromata or Miscellanies, Book III, 

Chapter X, Section 68)

It is also remarkable and noteworthy that St. Paul calls those who are married “bondmen”, 

which means “slaves” or “serfs”, thus indicating the inherent spiritual danger and 

enslavement of worldly, fleshly and sensual cares, troubles and worries that constantly will 

plague all those who choose to enter into the married state. “Wast thou called, being a 

bondman? care not for it; but if thou mayest be made free, use it rather. For he that is 

called in the Lord, being a bondman, is the freeman of the Lord. Likewise he that is 

called, being free, is the bondman of Christ. You are bought with a price; be not made the 

bondslaves of men.” (1 Cor. 7:21-23) In truth, those who are called to a higher and more 

pure life and who wish to save their souls should meditate often on these words of St. Paul 

in order to discern the height and greater security from sin that the chaste and unmarried 

life offers when compared to the marital life.

All those who choose to get married are in truth slaves and enchained by the marriage 

bond, and what is worse—if they have a weak will—enslaved and bound with the cruel 

fetters of an addiction to the sexual pleasure that is very hard to get free from! Indeed, 

married people do not even have the power to command over their own body and remain 

in chastity against the other spouse’s will, but must give the marital debt to the other 

spouse whenever he or she asks for it (the only exception being in the case of sickness or 

other lawful necessities) while also having to fulfill all other duties of the marital life that 

constantly disturbs and distracts us from our spiritual life, and the thought of God. This is 

the exact reason why “The same Paul also in the same chapter, when discussing the 

subjects of virginity and marriage, calls those who are married slaves of the flesh, but those

not under the yoke of wedlock freemen who serve the Lord in all freedom [1 Cor. 7:21-23].”



(St. Jerome, Letter CXXVIII, To Gaudentius, Section 3, written in A.D. 413)

One must obviously love all of one’s family, friends as well as all others in the world as 

much as one can, but one must also remember that most people, whether wife, family or 

friends, however dear or near, often reject God and hinder one’s own spiritual 

advancement. The only one who will always remain true to us and that we know with a 

certainty will never become evil is God, and with God, His Angels and Saints in Heaven. 

But humans, however dear or near, often fall away or makes us fall away from the truth, or 

tries to tempt us to commit sins of various kinds, and this rejection of God by our family, 

wife, children or friends requires us to exclude them from our communion and familiarity 

in order for us to save our souls. Our Lord Jesus Christ explicitly mentions that such acts 

are necessary sometimes: “If any man come to me, and hate not his father, and mother, 

and wife, and children, and brethren, and sisters, yea and his own life also, he cannot be 

my disciple. And whosoever doth not carry his cross and come after me, cannot be my 

disciple.” (Luke 14:26)

Douay Rheims Commentary explains Luke 14:26: “Hate not: The law of Christ does not 

allow us to hate even our enemies, much less our parents: but the meaning of the text is, 

that we must be in that disposition of soul, as to be willing to renounce, and 

part with every thing, how near or dear soever it may be to us, that would 

keep us from following Christ.”

If there ever arises a time that we become aware of the fact that our family or friends are 

trying to tempt or lead us into sin, we are obliged by the direct command of Our Lord to 

abstain from their company and unnecessary familiarity in order to save our eternal souls

—lest we fall and tumble into sin and lose our souls. For “you are bought with a price; be 

not made the bondslaves of men.” (1 Cor. 7:23) In truth, “To be subjected, then, to the 

passions, and to yield to them, is the extremest slavery; as to keep them in subjection is the

only liberty. The divine Scripture accordingly says, that those who have transgressed the 

commandments are sold to strangers, that is, to sins alien to nature, till they return and 

repent. Marriage, then, as a sacred image, must be kept pure from those things which 

defile it.” (St. Clement of Alexandria, The Stromata, Book II, Chapter XXIII, On Marriage)

Can a married Christian be saved? Yes, says St. Chrysostom, “But they must expend greater

effort if they wished to be saved, because of the constraint imposed on them. For the 

person who is free of bonds will run more easily than the one who is enchained [by 

marriage]. Will the latter [the married] then receive a greater reward and more glorious 

crown [for his struggle than the unmarried and chaste]? Not at all! For he placed this 

constraint upon himself when he was free not to.” (Oppugn., III; PG 47.376.) Again St. 



John asks, “Cannot the person who lives in the city and has a house and wife be saved?” He

answers that certainly there are many ways to salvation. This is evident from our Savior 

saying that in Heaven there are many mansions (John 14:2). St. Paul affirms the same 

when he suggests that in the Resurrection there will be many types and degrees of glory, 

one of the sun, another of the moon, and another of the stars (1 Cor. 15:41). Certainly the 

monk and the married Christian can both be saved, but they will not possess the same 

eternal glory. As the sun is brighter than the moon, and as one star is brighter than 

another, so shall it be at the general resurrection. But all the bodies of the elect shall be 

happily changed to a state of incorruption (Oppugn., III; PG 47.356). “There are choirs of 

virgins, there are assemblies of widows, there are fraternities of those who shine in chaste 

wedlock; in short, many are the degrees of virtue.” (Hom. XXX in 1 Cor.; PG 61.254; 

NPNF, p. 178-179.)

In truth, “Marriage is honorable; but I cannot say that it is more lofty than virginity; for 

virginity were no great thing if it were not better than a good thing. Do not however be 

angry, ye women that are subject to the yoke. We must obey God rather than man. But be 

ye bound together, both virgins and wives, and be one in the Lord, and each others 

adornment. There would be no celibate if there were no marriage. For whence would the 

virgin have passed into this life? Marriage would not have been venerable unless it had 

borne virgin fruit to God and to life. … Hast thou chosen the life of Angels? Art thou ranked

among the unyoked? Sink not down to the flesh; sink not down to matter; be not wedded 

to matter, while otherwise thou remainest unwedded.” (St. Gregory Nazianzen, Orations of

St. Gregory Nazianzen, Oration XXXVII, Section X)

St. Methodius, Banquet of the Ten Virgins (c. 311 A.D.): “Come, now, and let us 

examine more carefully the very words which are before us, [1 Cor. 7] and observe 

that the apostle did not grant these things unconditionally to all, but first laid down 

the reason on account of which he was led to this. For, having set forth that "it is 

good for a man not to touch a woman," he added immediately, "Nevertheless, to 

avoid fornication, let every man have his own wife", that is, "on account of the 

fornication which would arise from your being unable to restrain your 

voluptuousness" -- "and let every woman have her own husband. Let the husband 

render unto the wife due benevolence: and likewise also the wife unto the husband. 

The wife hath not power of her own body, but the husband: and likewise also the 

husband hath not power of his own body, but the wife. Defraud ye not one the other,

except it be with consent for a time, that ye may give yourselves to prayer; and come 

together again, that Satan tempt you not for your incontinency. But I speak this by 

permission, and not of commandment." And this is very carefully considered. "By 

permission" he says, showing that he was giving counsel, "not of command;" for he 

receives command respecting chastity and the not touching of a woman, but 



permission respecting those who are unable, as I said, to chasten their appetites. 

These things, then, he lays down concerning men and women who are married to 

one spouse, or who shall hereafter be so...” (Discourse III, Chapter XII.--Paul an 

Example to Widows, and to Those Who Do Not Live with Their Wives)

St. Francis de Sales classic "Introduction to the Devout Life", confirms this teaching of St. 

Paul in the Holy Bible: “Married people ought not to keep their affections fixed on the 

sensual pleasures of their vocation, but ought afterwards to wash their hearts to purify 

them as soon as possible, so that they may then with a calm mind devote themselves to 

other purer and higher activities. In this way they will perfectly carry out St. Paul’s 

excellent teaching that they who have wives should be as though they had none [1 Cor. 

7:29]. St. Gregory the Great says that a husband or wife carries out this instruction by 

taking bodily consolation with the spouse in such a way as not to be turned aside from 

spiritual demands. St. Paul also says, "Let those who use the world be as though they used 

it not" [1 Cor. 7:31]. Everyone should use the things of this world according to his calling, 

but in such manner that he does not engage his affection in it, but rather remains as free 

and ready to serve God as if he did not use it. We should place our joy in spiritual things, 

but only use corporal ones. When we make bodily pleasures our joy, our rational soul 

becomes debased and brutish.” (St. Francis de Sales, Introduction to the Devout Life, pg. 

266)

Indeed, contrary to what many lustful people nowadays impiously claim, St. Augustine’s 

Commentary on Matthew 22:30 explains that a good Christian spouse ought to hate 

conjugal connection and carnal intercourse with his wife: “And the Lord Himself says: "For

in the resurrection they neither marry, nor are given in marriage, but are as the angels of 

God in heaven." Hence it is necessary that whoever wishes here and now to aim after the 

life of that kingdom, should hate not the persons themselves, but those temporal 

relationships by which this life of ours, which is transitory and is comprised in being born 

and dying, is upheld; because he who does not hate them, does not yet love that life where 

there is no condition of being born and dying, which unites parties in earthly wedlock. 

Therefore, if I were to ask any good Christian who has a wife, and even though he may still 

be having children by her, whether he would like to have his wife in that kingdom; mindful 

in any case of the promises of God, and of that life where this incorruptible shall put on 

incorruption, and this mortal shall put on immortality; though at present hesitating from 

the greatness, or at least from a certain degree of love, he would reply with execration that 

he is strongly averse to it. Were I to ask him again, whether he would like his wife to live 

with him there, after the resurrection, when she had undergone that angelic change which 

is promised to the saints, he would reply that he desired this as strongly as he reprobated 

the other. Thus a good Christian is found to love in one and the same woman the creature 

of God, whom he desires to be transformed and renewed; but to hate the corruptible and 



mortal conjugal connection and carnal intercourse: i.e. to love in her what is characteristic 

of a human being, to hate what belongs to her as a wife. … It is necessary, therefore, that 

the disciple of Christ should hate these things which pass away, in those whom he desires 

along with himself to reach those things which shall for ever remain; and that he should 

the more hate these things in them, the more he loves themselves.” (St. Augustine, On the 

Sermon on the Mount, Book I, Chapter 15, Section 40-41, c. 394 A.D.)

What is the life of the perfect Christian couple? St. Augustine answers that their life 

consists in living together as a brother and sister, having his wife as though he had her not, 

except for when they come together for the procreation of children: “A Christian may 

therefore live in concord with his wife… providing for the procreation of children, which 

may be at present in some degree praiseworthy; or providing for a brotherly and sisterly 

fellowship, without any corporeal connection, having his wife as though he had her not, as 

is most excellent and sublime in the marriage of Christians: yet so that in her he hates the 

name of temporal relationship, and loves the hope of everlasting blessedness.” (St. 

Augustine, On the Sermon on the Mount, Book I, Chapter 15, Section 42, c. 394 A.D.)

Chastity is above other virtues according to God’s Holy Word in the Book of 

James

The Book of James in the Holy Bible tells us that “the wisdom, that is from above, first 

indeed is chaste,” again showing us how the Holy Bible sets the virtue of chastity above 

other virtues.

James 3:17-18 “But the wisdom, that is from above [Heaven], first indeed is 

chaste, then peaceable, modest, easy to be persuaded, consenting to the good, full 

of mercy and good fruits, without judging, without dissimulation. And the fruit of 

justice is sown in peace, to them that make peace.” 

The fact that chastity is especially valued among the different virtues in the Bible, as well as

that it is described as a more perfect and blessed life is completely rejected or ignored by 

almost all Protestants and other heretics. Since their life is sensual and directed to pleasing

their own flesh, sensuality and selfishness, they reject the inherent value and goodness of 

practicing chastity inside or outside of marriage and refuse to speak about its value since 

they themselves have decided to live a life for their flesh, rather than for the spirit. Not only

that, but a lot of these heretics actually tries to get people to have as much sex and sexual 

pleasure as they can, thus directly contradicting the chaste words of the Holy Bible with 

their foul and unchaste teachings.



St. Caesarius of Arles, Sermon 6:7: “Now, there are three professions in the holy 

Catholic Church: there are virgins, widows, and the married. Virgins produce the 

hundred-fold, widows the sixty-fold, and the married thirty-fold. One bears more, 

another less, but they are all kept in the heavenly barn and happily enjoy eternal 

bliss. Therefore, while the virgins think of Mary, the widows consider Anne, and 

married women reflect upon Susanna, they should imitate the chastity of those 

women in this life so that they may merit to be united and associated with them in 

eternity. Good virgins, who want to be such not only in body but also in heart and 

tongue, are united to holy Mary with the rest of the army of Virgins. Good widows, 

not voluptuous, loquacious, inquisitive, envious, haughty ones, serve God as blessed 

Anne did by fasting, almsgiving, and prayers, and together with St. Anne are united 

with the many thousands of widows. Moreover, married women who have observed 

mutual fidelity and have neither known anything outside of themselves nor even 

themselves except with the desire for children, if they continually give alms and 

observe God’s precepts as well as they can, will merit happily to be associated with 

holy Job, Sara, and Susanna, along with the patriarchs and prophets.”

Marriage hinders many from being saved according to the Gospel of Luke

Indeed, it is a little known truth today, but marriage and the marital life can be so 

dangerous to our own spiritual welfare that Our Lord in The Gospel of Luke even warned 

about that some people who enter marriages are hindered from being Saved and enter 

Heaven due to their marital life, thus showing to us that virginity and chastity is very 

necessary and beneficial for salvation.

Our Lord Jesus Christ spoke in a parable, saying: “A certain man made a great 

supper, and invited many. And he sent his servant at the hour of supper to say to 

them that were invited, that they should come, for now all things are ready. And 

they began all at once to make excuse. The first said to him: ‘I have bought a farm, 

and I must needs go out and see it: I pray thee, hold me excused.’ And another said: 

‘I have bought five yoke of oxen, and I go to try them: I pray thee, hold me excused.’ 

And another said: ‘I have married a wife, and therefore I cannot come.’ And

the servant returning, told these things to his lord. Then the master of the house, 

being angry, said to his servant: ‘Go out quickly into the streets and lanes of the city,

and bring in hither the poor, and the feeble, and the blind, and the lame.’ And the 

servant said: ‘Lord, it is done as thou hast commanded, and yet there is room.’ And 

the Lord said to the servant: ‘Go out into the highways and hedges, and compel 

them to come in, that my house may be filled. But I say unto you, that none of 

those men that were invited, shall taste of my supper.’ And there went great



multitudes with him. And turning, he said to them: ‘If any man come to me, and 

hate not his father, and mother, and wife, and children, and brethren, and sisters, 

yea and his own life also, he cannot be my disciple. And whosoever doth not carry 

his cross and come after me, cannot be my disciple.’” (Luke 14:16-27)

Haydock Bible Commentary explains Luke 14:16, saying: “By this man [who was inviting 

the people to the supper in Heaven] we are to understand Christ Jesus, the great mediator 

between God and man. He sent his servants, at supper-time, to say to them that were 

invited, that they should come… We may remark, that the three different excuses exactly 

agree with what St. John says: All that is in the world is the concupiscence of the flesh, and

concupiscence of the eyes, and the pride of life [1 John 2:16]. The one says, I have 

married a wife, by which may be understood the concupiscence of the flesh; 

another says, I have bought five yoke of oxen, by which is denoted the concupiscence of 

the eyes; and the pride of life is signified by the purchase of the farm, which the third 

alleges in his justification. (St. Augustine, de verb. Dei.)”

Those people who thus will be hindered from entering the Great Supper (Heaven) and be 

cast into Hell for all eternity, are all those people who put something or someone before 

God, or who loved God less than He was worthy to be loved. The things that this parable 

enumerated as hindrances to salvation, that is, earthly pleasures and possessions and 

earthly wives or acquaintances, are the most common causes of why people are damned in 

this life. Thus, “he who said, "I have married a wife and therefore I cannot come" [Luke 

14:20] to the divine supper was an example to convict those who for pleasure’s 

sake were abandoning the divine command [of loving God and that which is 

above above everything else]; for if this saying is taken otherwise, neither the 

righteous before the coming of Christ nor those who have married since his coming, even if

they be apostles, will be saved.” (The Stromata or Miscellanies, Book III, Chapter XII, 

Section 90)

Our Lady of Fatima (1917): “The sins of the world are too great! The sins which lead

most souls to hell are sins of the flesh! Certain fashions are going to be introduced 

which will offend Our Lord very much. Those who serve God should not follow these

fashions. The Church has no fashions; Our Lord is always the same. Many 

marriages are not good; they do not please Our Lord and are not of 

God.... Oh! Men must do penance! If they amend their lives Our Lord will still 

pardon the world; but if they do not, the chastisement will come! Priests should 

occupy themselves only with the affairs of the Church! They must be pure, very 

pure.” Mother Godinho asked her (Jacinta): “Do you know what it means to be 

pure?” “Yes, Yes. I know to be pure in body means to be chaste, to be pure in mind 



means not to commit sins; not to look at what one should not see, not to steal or lie, 

and always to speak the truth, even if it is hard.”

In the case of the wife or a spouse, many couples perversely love the sexual pleasure they 

derive from the marital act, and this happens since the vehemence and force of the sexual 

pleasure is so strong and acts just like a drug which places the person into a state of bliss of

pleasure, thus making it very hard to control without actually starting to love the physical 

fleshly pleasure, just like drug addicts love their pleasure, which is a kind of idolatry of the 

flesh. All acts which hold great pleasure is extremely easy to become addicted to, and 

sexual pleasure of course works in the exact same way too. That is why we see so many use 

pornography or commit adultery, masturbation or fornication. When one has chosen to 

become addicted to the sexual pleasure or high, whether it be by masturbation, 

pornography, or by indulging in the marital act with one’s spouse too often or in an 

inordinate or unlawful way, it will always become extremely difficult to get free from. The 

sexual pleasure is so addictive that sexual addicts who are also drug abusers have testified 

that while their drug abuse was comparatively easy to quit, their sexual thoughts and 

desires remains and tempts them every day. Thus, it is obvious that it would have been 

much better for these people if they had remained chaste and thus viewed the sexual 

pleasure as more of an abstract pleasure rather than to be guilty of, and commit sexual 

idolatry. St. Paul’s Letter to the Ephesians correctly explains that those who become 

subject and controlled by their covetousness (as in the case of those who are lustful) are 

serving idols, their idol being the sensual pleasure: “But fornication, and all uncleanness, 

or covetousness, let it not so much as be named among you, as becometh saints: or 

obscenity, or foolish talking, or scurrility, which is to no purpose; but rather giving of 

thanks. For know you this and understand, that no fornicator, or unclean, or 

covetous person (which is a serving of idols), hath inheritance in the 

kingdom of Christ and of God.” (Ephesians 5:3-5)

Haydock Commentary wisely explains Ephesians 5:3-5 thus: “Verse 3. Covetousness. The 

Latin word is generally taken for a coveting or immoderate desire of money and riches. St. 

Jerome and others observe, that the Greek word in this and divers other places in the New 

Testament may signify any unsatiable desire, or the lusts of sensual pleasures; 

and on this account, St. Jerome thinks that it is here joined with fornication 

and uncleanness [i.e., sexual sins]. --- Verse 5. Nor covetous person, which is a 

serving of idols. It is clear enough by the Greek that the covetous man is called 

an idolater, whose idol is mammon; though it may be also said of other sinners, that the

vices they are addicted to are their idols. (Witham)”

If these people would have only subdued their flesh a little through small penances, their 



sins, bad marriages and eternal damnation could have easily been corrected or averted. 

“Know you not that they that run in the race, all run indeed, but one receiveth the prize? 

So run that you may obtain. And every one that striveth for the mastery, 

refraineth himself from all things: and they indeed that they may receive a 

corruptible crown; but we an incorruptible one. I therefore so run, not as at an 

uncertainty: I so fight, not as one beating the air: But I chastise my body, and bring it 

into subjection: lest perhaps, when I have preached to others, I myself should become a 

castaway.” (1 Corinthians 9:24-27)

Haydock Commentary explains First Corinthians 9:24-27: “Verse 25. He refraineth 

himself [from all things], &c. [If the athlete] Curbs his inclinations, abstains from 

debauchery, or any thing that may weaken him, or hinder him from gaining this 

corruptible crown [of human glory], how much more ought we to practice self-denials for 

an eternal crown? --- Verse 27. I chastise [my body], &c. Here St. Paul shews the 

necessity of self-denial and mortification to subdue the flesh, and its inordinate desires. 

(Challoner) --- Not even the labors of an apostle are exemptions from voluntary 

mortification and penance.”

Indeed, Our Lord Himself in the Holy Gospel shows us the necessity to never place our 

love for family or friends above our love for God since they are many times opposed to 

virtue or the faith: “Do not think that I came to send peace upon earth: I came not to send 

peace, but the sword. For I came to set a man at variance against his father, and the 

daughter against her mother, and the daughter in law against her mother in law. And a 

man’s enemies shall be they of his own household. He that loveth father or mother 

more than me, is not worthy of me; and he that loveth son or daughter more than me, is 

not worthy of me. And he that taketh not up his cross, and followeth me, is not worthy of 

me. He that findeth his life, shall lose it: and he that shall lose his life for me, shall find it. 

He that receiveth you, receiveth me: and he that receiveth me, receiveth him that sent me.”

(Matthew 10:34-40)

Haydock Commentary explains Matthew 10:32-40: “Verse 34. I came not to send [peace,

but the sword], &c. That is, dissension and war, in order that the false peace of sinners may

be destroyed, and that those who follow me, may differ in morals and affections from the 

followers of this world. The sword, therefore, is the gospel, which separates those parents 

who remain in infidelity. (Menochius) It must be observed, that the gospel does not 

necessarily of itself produce dissensions amongst men, but that Christ foresaw, from the 

depravity of man’s heart, that dissensions would follow the propagation of the gospel. 

(Haydock) --- Indeed before Christ became man, there was no sword upon the earth; that 

is, the spirit had not to fight with so much violence against the flesh; but when he became 



man, he shewed us what things were of the flesh, and what of the spirit, and taught us to 

set these two at variance, by renouncing always those of the flesh, which constantly 

endeavor to get master over us, and follow the dictates of the spirit. (Origen)”

“Verse 35. I am come to set a man at variance [with his family], &c. Not that this 

was the end or design of the coming of our Savior; but that his coming, and his doctrine 

would have this effect, by reason of the obstinate resistance that many would make, and of 

their persecuting all such as should adhere to him. (Challoner) No one can be connected 

with the earth and joined to heaven. Those who wish to enjoy the peace of heaven, must 

not be united to the lovers of this world by any connection. (Baradius)”

“Verse 37. [He that loveth father or mother more than me] Is not worthy of me, &c.

That is, is not worthy to be my disciple, and to enjoy my kingdom. (Menochius)”

“Verse 38. [And he that taketh not up his cross, and followeth me, is not worthy of 

me], &c. There are two kinds of crosses which our Savior here commands us to take up: 

one corporal, and the other spiritual. By the former, he commands us to restrain the unruly

appetites of the touch, taste, sight, &c. By the other, which is far more worthy our notice, 

he teaches us to govern the affections of the mind, and restrain all its irregular motions, by 

humility, tranquility, modesty, peace, &c. Precious indeed in the sight of God, and glorious 

is that cross, which governs and brings under proper rule the lawless passions of the mind. 

(St. Augustine)”

“Verse 39. He that findeth [his life, shall lose it], &c. That is, he that findeth in this 

life pleasures and comforts, and places his affections upon them, will certainly soon lose 

them. For Isaiah says, (Chap. xl, ver. 6) All flesh is grass, and all the glory thereof as the 

flower of the field. The grass is withered, and the flower is fallen.… (St. Ambrose) But if he

continues moderately happy as to temporal concerns till death, and places his affections on

them, he hath found life here, but shall lose it in the next world. But he that shall, for the 

sake of Christ, deprive himself of the pleasures of this life, shall receive the reward of a 

hundred fold in the next. (Haydock)”

“  It is not expedient to marry” for many people in this world according to the 

Gospel of Matthew

The Gospel of Matthew gives us a good account of the superiority of chastity over 

marriage, and explains how many men refuse to accept to see the biblical truth that “it is 

not expedient to marry” for many in this world.

Our Lord Jesus Christ spoke to the Apostles, saying: “‘And I say to you, that 

whosoever shall put away his wife, except it be for fornication [or adultery], and 

shall marry another, committeth adultery: and he that shall marry her that is put 

away, committeth adultery.’ His disciples say unto him: ‘If the case of a man with his



wife be so, it is not expedient to marry.’ [And Jesus] said to them: ‘All men take not 

this word, but they to whom it is given. For there are eunuchs, who were born so 

from their mother’s womb: and there are eunuchs, who were made so by men: and 

there are eunuchs, who have made themselves eunuchs for the kingdom of heaven. 

He that can take, let him take it.’ Then were little children presented to him, that he 

should impose hands upon them and pray. And the disciples rebuked them. But 

Jesus said to them: ‘Suffer the little children, and forbid them not to come to me: for

the kingdom of heaven is for such.’ And when he had imposed hands upon them, he 

departed from thence.” (Matthew 19:9-15)

Douay Rheims Bible Commentary explains Matthew 19: “Verse 9. [whosoever shall put 

away his wife, except it be for fornication]. In the case of fornication, that is, of adultery, 

the wife may be put away: but even then the husband cannot marry another as long as the 

wife is living. --- Verse 11. All men take not this word. That is, all receive or accept not the

gift of living singly and chastely, unless they pray for the grace of God to enable them to 

live so, and for many it may be necessary to that end to fast as well as pray: and to those it 

is given from above.”

Haydock Bible Commentary goes on to explain Our Lord’s words about chastity in 

Matthew, Chapter 19 thus: “Verse 11. All receive not this word, To translate all cannot 

take, or cannot receive this word, is neither conformable to the Latin nor Greek text. To be 

able to live singly, and chastely, is given to every one that asketh, and prayeth for the grace 

of God to enable him to live so. (Witham) All cannot receive it, because all do not wish it. 

The reward is held out to all. Let him who seeks for glory, not think of the labor. None 

would overcome, if all were afraid of engaging in the conflict. If some fail, are we to be less 

careful in our pursuit of virtue? Is the soldier terrified, because his comrade fights and falls

by his side? (St. Chrysostom) He that can receive it, let him receive it. He that can fight, 

let him fight, overcome and triumph. It is the voice of the Lord animating his soldiers to 

victory. (St. Jerome) --- Verse 12. There are eunuchs, who have made themselves 

eunuchs, for the kingdom of heaven. This text is not to be taken in the literal sense; but 

means, that there are such, who have taken a firm and commendable resolution of leading 

a single and chaste life, in order to serve God in a more perfect state than those who marry:

as St. Paul clearly shews. 1 Cor. 7. 37, 38. (Challoner) Thus St. Jerome on this place, and St.

Chrysostom where they both expressly take notice, that this grace is granted to every one 

that asketh and beggeth for it by prayer. (Witham) To the crown and glory of which state, 

let those aspire who feel themselves called by heaven.”

The infallible word of God is clear that “it is not expedient to marry” for many people in 

this world and that “all men take not this word”. Our Lord then goes on to inspire and urge



all to try to become chaste by teaching us that: “there are eunuchs, who have made 

themselves eunuchs for the kingdom of heaven. He that can take, let him take 

it  .” The reason why Our Lord teaches that “it is not expedient to marry” for many people in

this world is that most people who marry in this life fall into grievous habitual sins of the 

flesh with their spouse by performing mortally sinful, non-procreative or unnecessary 

sexual acts (such as masturbation of self or of spouse, foreplay, oral and anal sex, and 

sensual touches and kisses) which they would not have done if they would have remained 

single.

Sexual pleasure works very much the same as any pleasure in this world, but some good 

examples of pleasures that can be compared to it is the pleasure that people get from 

alcohol or drugs. Now, if a man has never taken drugs or alcohol he cannot know anything 

about their effects, and thus, he cannot desire these pleasures at all. The consequence of 

this lack of desire is that there is no desire to abuse either alcohol or drugs at all. Sexual 

pleasure affects a man in a similar way. If a man have not had a venue to act on his sexual 

desire, nor looked longingly and with desire on a woman, always choosing to turn his eyes 

down in humility every time a woman came near him, his sexual desire will remain more of

an abstract or theoretical pleasure. But a man who marries a woman and starts having 

sexual relations with her (allowing his eyes to fixate on a woman with sensual desire) does 

not have this advantage of having sexual pleasure remain an abstract or theoretical 

pleasure, and consequently, the possibility of him getting tempted to commit sins of 

impurity with either his own wife or with some other woman, is immediately increased. 

And as always, the sensual fire almost always begins through the eyes when a person is not 

careful enough to control or consider where he or she is looking.

A person who drinks wine will always be more tempted to drink more than what is lawful 

than a person who does not drink at all. This example absolutely proves that it is not good 

for all men and women to marry, for most people in this world abuse the God given power 

of procreation in their genital parts by committing unlawful sexual acts with their spouse 

or with another person than their spouse. If they would have remained unschooled in the 

ways of sexual pleasure, or chosen to remain in the angelic state of chastity, their way to 

Heaven would have been infinitely more easy, but since their desire was to please their 

own flesh: the door to Heaven was closed and the door to Hell and eternal torment and 

suffering was opened. “For where thy treasure is, there is thy heart also.… No 

man can serve two masters. For either he will hate the one, and love the other:

or he will sustain the one, and despise the other.” (Matthew 6:21, 24)

Indeed, today there is a virtual blackout of Our Lord’s teaching in the Holy Bible about the 

inherent dangers of marriage and the potential that the sexual act has to damn a person, 



and almost no one seem to even know or acknowledge this fact about the marital life even 

though it is clearly taught in the same Bible that millions or billions of people read during 

their life.

But this is not something new, since lustful and blind people have always existed. The main

difference from before, however, is that today, this ignorance seem to rule almost the 

whole society, whereas before, a considerable part of the world cherished and extolled 

chastity, purity and virginity as a more blessed and pure lifestyle, which is also why many 

married spouses vowed chastity with each other in order to prepare to meet the Lord in 

chastity and purity. This is also proven by the fact that sins of impurity, such as 

masturbation, was generally considered bad, filthy or evil by almost all people before in 

time, and not like today, as something good or normal.

In this context, St. Jerome explains the holy Bible’s words about the inherent danger of 

marriage and the marital sexual act, showing quite clearly from the Holy Scripture that the 

marital act can endanger the salvation of our souls, unless we are really careful.

“I have said in my book, [Ag. Jov. 1:7] "If it is good for a man not to touch a woman, 

then it is bad for him to touch one, for bad, and bad only, is the opposite of good. 

But, if though bad it is made venial, then it is allowed to prevent something which 

would be worse than bad," and so on down to the commencement of the next 

chapter. The above is my comment upon the apostle’s words: "It is good for a man 

not to touch a woman. Nevertheless, to avoid fornication, let every man have his 

own wife, and let every woman have her own husband." [1 Cor. 7:1-2]... "Notice the 

apostle’s carefulness. He does not say: ‘It is good for a man not to have a wife,’ but, 

‘It is good for a man not to touch a woman’; as if there is danger in the very touching

of one – danger which he who touches cannot escape." You see, therefore, that I am 

not expounding the law as to husbands and wives, but simply discussing the general 

question of sexual intercourse – how in comparison with chastity and virginity, the 

life of angels, "It is good for a man not to touch a woman" [1 Cor. 7:1].” (St. Jerome, 

Letter XLVIII, To Pammachius, c. 394 A.D.)

When one actually sees how many of the books of the Bible and the Saints there are that 

actually teaches about the inherent dangers of marriage and the marriage act, as well as the

doctrine of the necessity of chastity and sexual purity for both the married and the 

unmarried, and that even the married must practice chastity from time to time, one can 

understand that it is a spiritual problem behind the reason for why so many people can 

read the same biblical books and texts as others without actually understanding a whiff of 

the words they read. It is sad, but their filthy and sensual life blinds them from seeing and 



understanding what the words they read actually mean. In truth, it is a biblical fact, “...as 

Paul also says of those who are absorbed in marriage that they aim to "please the world." [1

Cor. 7:33] Again the Lord says, "Let not the married person seek a divorce, nor the 

unmarried person marriage," [1 Cor. 7:27, 32-36] that is, he who has confessed his 

intention of being celibate, let him remain unmarried.” (St. Clement of Alexandria, The 

Stromata or Miscellanies, Book III, Chapter XV, Section 97)

In contrast to virginity or chastity, “Conjugality, on the other hand, runs completely away 

from Christ by reason of the surging of corruptible flesh and worldly cares of every kind; or

it only slightly approaches God.” (St. Gregory of Nazianzen, In Praise of Virginity, PG 37, 

563A) St. John Chrysostom, the inspired interpreter of the Apostle Paul, writes in the same

spirit concerning the admission of marriage: “So, do not prefer over virginity that which 

was admitted because of your weakness. Rather, do not even put them on the same level.” 

(St. John Chrysostom, “On Virginity” 15, PG 48, 545)

St. John Chrysostom comments on this passage (in Matthew 19) from the Bible and 

explains Our Lord’s words about the greatness and perfection of a life of total and 

perpetual chastity:

“But what is, “If such be the case of a man with his wife?” That is, if to this end he is 

joined with her, that they should be one, or, on the other hand, if the man shall get 

to himself blame for these things, and always transgresses by putting away, it were 

easier to fight against natural desire and against one’s self, than against a wicked 

woman.

“What then saith Christ? He said not, “yea, it is easier, and so do,” lest they 

should suppose that the thing is a law; but He subjoined, “Not all men receive it, but

they to whom it is given,” [Matt. 19:11] raising the thing, and showing that it is great,

and in this way drawing them on, and urging them.

“But see herein a contradiction. For He indeed saith this is a great thing; but 

they, that it is easier. For it was meet that both these things should be done, and that

it should be at once acknowledged a great thing by Him, that it might render them 

more forward, and by the things said by themselves it should be shown to be easier, 

that on this ground too they might the rather choose virginity and continence. For 

since to speak of virginity seemed to be grievous, by the constraint of this law He 

drove them to this desire. Then to show the possibility of it, He saith, “There are 

some eunuchs, who were so born from their mother’s womb, there are some 

eunuchs which were made eunuchs of men, and there be eunuchs which have made 

themselves eunuchs for the kingdom of Heaven’s sake,” [Matt. 19:12] by these words

secretly leading them to choose the thing, and establishing the possibility of this 



virtue, and all but saying, Consider if thou wert in such case by nature, or hadst 

endured this selfsame thing at the hands of those who inflict such wanton injuries, 

what wouldest thou have done, being deprived indeed of the enjoyment, yet not 

having a reward? Thank God therefore now, for that with rewards and crowns thou 

undergoest this, which those men endure without crowns; or rather not even this, 

but what is much lighter, being supported both by hope, and by the consciousness of

the good work, and not having the desire so raging like waves within thee.

“For the excision of a member is not able to quell such waves, and to make a 

calm, like the curb of reason; or rather, reason only can do this.

“For this intent therefore He brought in those others, even that He might 

encourage these, since if this was not what He was establishing, what means His 

saying concerning the other eunuchs? But when He saith, that they made 

themselves eunuchs, He means not the excision of the members, far from it, but the 

putting away of wicked thoughts. Since the man who hath mutilated himself, in fact,

is subject even to a curse, as Paul saith, “I would they were even cut off which 

trouble you.” [Gal. 5:12] And very reasonably. For such a one is venturing on the 

deeds of murderers, and giving occasion to them that slander God’s creation, and 

opens the mouths of the Manichæans, and is guilty of the same unlawful acts as they

that mutilate themselves amongst the Greeks. For to cut off our members hath been 

from the beginning a work of demoniacal agency, and satanic device, that they may 

bring up a bad report upon the work of God, that they may mar this living creature, 

that imputing all not to the choice, but to the nature of our members, the more part 

of them may sin in security, as being irresponsible; and doubly harm this living 

creature, both by mutilating the members, and by impeding the forwardness of the 

free choice in behalf of good deeds.

“These are the ordinances of the devil, bringing in, besides the things which we

have mentioned, another wicked doctrine also, and making way beforehand for the 

arguments concerning destiny and necessity even from hence, and everywhere 

marring the freedom given to us of God, and persuading us that evil deeds are of 

nature, and hence secretly implanting many other wicked doctrines, although not 

openly. For such are the devil’s poisons.

“Therefore I beseech you to flee from such lawlessness. For together with the 

things I have mentioned, neither doth the force of lust become milder hereby, but 

even more fierce. For from another origin hath the seed that is in us its sources, and 

from another cause do its waves swell. And some say from the brain, some from the 

loins, this violent impulse hath its birth; but I should say from nothing else than 

from an ungoverned will and a neglected mind: if this be temperate, there is no evil 

result from the motions of nature.

“Having spoken then of the eunuchs that are eunuchs for nought and 



fruitlessly, unless with the mind they too practise temperance, and of those that are 

virgins for Heaven’s sake, He proceeds again to say, “He that is able to receive it, let 

him receive it,” at once making them more earnest by showing that the good work is 

exceeding in greatness, and not suffering the thing to be shut up in the compulsion 

of a law, because of His unspeakable gentleness. And this He said, when He showed 

it to be most possible, in order that the emulation of the free choice might be 

greater.

“And if it is of free choice, one may say, how doth He say, at the beginning, “All

men do not receive it, but they to whom it is given?” That thou mightest learn that 

the conflict is great, not that thou shouldest suspect any compulsory allotments. For

it is given to those, even to the willing.

“But He spake thus to show that much influence from above is needed by him 

who entereth these lists, whereof He that is willing shall surely partake. For it is 

customary for Him to use this form of speech when the good work done is great, as 

when He saith, “To you it is given to know the mysteries.”

“And that this is true, is manifest even from the present instance. For if it be of 

the gift from above only, and they that live as virgins contribute nothing themselves,

for nought did He promise them the kingdom of Heaven, and distinguish them from

the other eunuchs.

“But mark thou, I pray, how from some men’s wicked doings, other men gain. I

mean, that the Jews went away having learnt nothing, for neither did they ask with 

the intent of learning, but the disciples gained even from hence.” (St. John 

Chrysostom, Homily 62 on Matthew, Chapter 19, Section 3)

Just like in the days of St. Jerome, Noah or Lot, people talk about the joys of marriage and 

the world, but totally ignore its dangers, since their sensuality controls their life: “You set 

before me the joys of wedlock. I for my part will remind you of Dido’s sword and pyre and 

funeral flames. In marriage there is not so much good to be hoped for as there is evil which 

may happen and must be feared. Passion when indulged always brings repentance with it; 

it is never satisfied, and once quenched it is soon kindled anew. Its growth or decay is a 

matter of habit; led like a captive by impulse it refuses to obey reason.” (St. Jerome, Letter 

CXXIII, To Ageruchia, Section 14, A.D. 409)

Our Lord’s and Lady’s warning in the Bible and to the children at Fatima in 1917 confirms 

this point in great detail, clearly placing emphasis on the fact that marriages in the final 

days of the earth will be oriented towards pleasing sensuality and selfishness: “The sins 

of the world are too great! The sins which lead most souls to hell are sins of 

the flesh!…Many marriages are not good; they do not please Our Lord and are 

not of God.” Indeed, almost no one today seem to care that this is a fact and that this is 



happening even though it is clearly warned about in the Bible that “IN THE LAST 

DAYS, shall come dangerous times. Men shall be lovers of themselves… 

incontinent… lovers of pleasure more than of God: Having an appearance 

indeed of godliness but denying the power thereof. Now these avoid.” (2 

Timothy 3:1-5)

Consider this fact: Did Jesus say that few are saved? Yes He did (Luke 13:23-24, 28). In 

today’s world, what sin does most, if not all people fall into? It is sexual sins! Just look at

the perverted protestants, the evil Vatican II “Catholics”, or even the deceived 

traditionalists, who all of them practice some form or another of sexual foreplay or 

unlawful inflaming of lust, as well as all kinds of other perversions too disgusting even to 

mention. It is thus clear why Our Lady of Fatima revealed to us that “More souls go to Hell

because of sins of the flesh than for any other reason” and why this message was especially

emphasized in Her revelations; for Our Lady, the Queen of Prophets, knew what the 

second part of the 20th century had in store for humanity after the introduction of the TV 

and other evil media, which in a large part is responsible for all of this impurity.

It is almost impossible to watch media or live in the modern society today and not be 

perverted by their evil influence that teaches us perverse sexual heresies. That is why the 

world has become so evil and why the apostasy is so universal. In truth, Our Lord Jesus 

Christ warned about the world’s delusion of our time when He said: “And as it came to 

pass in the days of Noe, so shall it be also in the days of the Son of man. They did eat and 

drink, they married wives, and were given in marriage, until the day that Noe entered into 

the ark: and the flood came and destroyed them all. Likewise as it came to pass, in the days

of Lot: they did eat and drink, they bought and sold, they planted and built. And in the day 

that Lot went out of Sodom, it rained fire and brimstone from heaven, and destroyed them 

all. Even thus shall it be in the day when the Son of man shall be revealed.” (Luke 17:26-

30)

Haydock Bible Commentary explains Luke 17: “Ver. 27. After having compared his 

second coming to lightning, in order to shew how sudden it will be, he next compares it to 

the days of Noe [Noah] and Lot, to shew that it will come when men least expect it; when, 

entirely forgetting his coming, they are solely occupied in the affairs of this 

world, in buying and selling, &c. He only mentions those faults which appear trivial, or 

rather none at all, (passing over the crimes of murder, theft, &c.) purposely to shew, that if 

God thus punishes merely the immoderate use of what is lawful, how will his vengeance 

fall upon what is in itself unlawful. (Ven. Bede) --- Ver. 32. As Lot only escaped 

destruction by leaving all things, and flying immediately to the mountain, whereas his wife,

by shewing an affection for the things she had left, and looking back, perished; so those 



who, in the time of tribulation, forgetting the reward that awaits them in heaven, 

look back to the pleasures of this world, which the wicked enjoy, are sure to 

perish. (St. Ambrose)”

The amount of fools in this world who commit sexual sins inside and outside of marriage 

are innumerable. Sad to say, they could all have increased their chances of reaching 

Heaven by refusing to marry and indulging in their sinful sexual pleasure. But since their 

heart was set on earthly and perishable things, and they did not marry for an honorable 

and pure cause, God’s justice also demands that they shall perish with the dead and rotting

bodies that they loved more than they loved Him; which was the filth and stinking treasure

of their vile hearts. “Moreover, the Paedagogue [Instructor] warns us most distinctly: "Go 

not after thy lusts, and abstain from thine appetites [Sir. 18:30]; for wine and women will 

remove the wise; and he that cleaves to harlots will become more daring. Corruption and 

the worm shall inherit him [Sir. 19:2-3], and he shall be held up as public example to 

greater shame." And again—for he wearies not of doing good—"He who averts his eyes 

from pleasure crowns his life."” (St. Clement of Alexandria, The Instructor, Book II, 

Chapter X)

Thus, Our Lord Jesus Christ’s teaching in The Gospel of Matthew shows us all that it’s 

impossible to love Him at the same time as a physical and temporal thing or pleasure 

without actually hating or despising Him in the process. (Matthew 6:21,24)

St. Alphonsus, on the damnation of the impure: “Continue, O fool, says St. 

Peter Damian (speaking to the unchaste), continue to gratify the flesh; for the day 

will come in which thy impurities will become as pitch in thy entrails, to 

increase and aggravate the torments of the flame which will burn thee in

hell: ‘The day will come, yea rather the night, when thy lust shall be 

turned into pitch, to feed in thy bowels the everlasting fire.’” (Preparation 

for Death, p. 117)

Our Lord Jesus Christ is perfectly right when He said in Matthew 19:14 that “the kingdom 

of heaven is for such [children],” and one of the most distinguishing traits of children is 

that they are chaste and pure and free from all sexual temptations, until they reach the age 

of puberty. Whether married or unmarried, if one wants to enter “the Kingdom of Heaven,”

one must do all in one’s power to try to imitate the virtue and chastity that is inherent in 

children. Not only children can reach this stage of chastity or purity (where one is not 

bothered by the stings and temptations of the flesh), but also those who manfully labor in 

fasts and prayers, taking care to avoid mortal and venial sins and to not commit any act 

that will tempt or incite their sexual desire, always refusing to see or look at anything that 



might disturb their chastity. “Brother Roger, a Franciscan of singular purity, being once 

asked why he was so reserved in his intercourse with women, replied, that when men avoid

the occasions of sin, God preserves them; but when they expose themselves to danger, 

they are justly abandoned by the Lord, and easily fall into some grievous 

transgressions.” (St. Alphonsus, The True Spouse of Jesus Christ, Mortification of the 

Eyes, p. 221)

In truth, “the kingdom of heaven suffereth violence, and the violent bear it away.” 

(Matthew 11:12) The words suffereth violence means that it is not to be obtained but by 

main force by using violence upon oneself by mortifications and penances, and by resisting

our perverse inclinations. Too few, however, care anything about mortifications and 

penances, and that is also why the world and most of the members of the Church have been

allowed to fall into such great immorality, apostasy and heresy that was unheard of before 

the twentieth century.

St. Alphonsus de Liguori, in his masterpiece “The Glories Of Mary” describes how we are 

to achieve Purity Of Heart, and how The Blessed Virgin Mary is a powerful helper for those

who are struggling with sexual sin, and also On How to Avoid Sexual Sins: “St. Ambrose 

says, that "whoever has preserved chastity is an angel, and that he who has lost it is a 

devil." Our Lord assures us that those who are chaste become angels, "They shall be as the 

angels of God in heaven" (Matthew 22:30). But the impure, becomes as devils, hateful in 

the sight of God. St. Remigius used to say that the greater part of adults are lost by this 

vice. Seldom, as we have already said with St. Augustine, is a victory gained over this vice. 

But why? It is because the means by which it may be gained are seldom made use 

of.

“These means are three, according to Bellarmine and the masters of a spiritual life:

fasting, the avoidance of dangerous occasions, and prayer.

“1. By fasting, is to be understood especially mortification of the eyes and of the 

appetite. Although our Blessed Lady was full of divine grace, yet she was so mortified in 

her eyes, that, according to St. Epiphanius and St. John Damascene, she always kept them 

cast down, and never fixed them on any one; and they say that from her very childhood her

modesty was such, that it filled every one who saw her with astonishment. Hence St. Luke 

remarks, that, in going to visit St. Elizabeth, "she went with haste," (Luke 1:39) that she 

might be less seen in public. Philibert relates, that, as to her food, it was revealed to a 

hermit named Felix, that when a baby she only took milk once a day. St. Gregory of Tours 

affirms that throughout her life she fasted; and St. Bonaventure adds, "that Mary would 

never have found so much grace, had she not been most moderate in her food; for grace 

and gluttony cannot subsist together." In fine, Mary was mortified in all, so that of her it 

was said "my hands dropped with myrrh" (Canticle 5:5).



“2. The second means is to fly the occasions of sin: "He that is aware of the snares 

shall be secure" (Proverbs 11:15). Hence St. Philip Neri says, that, "in the war of the senses, 

cowards conquer:" that is to say those who fly from dangerous occasions. Mary fled as 

much as possible from the sight of men and therefore St. Luke remarks, that in going to 

visit St. Elizabeth, she went with haste into the hill country. An author observes that the 

Blessed Virgin left St. Elizabeth before St. John was born, as we learn from the same 

Gospel where it is said, "that Mary abode with her about three months, and she returned 

to her own house. Now Elizabeth’s full time of being delivered was come, and she brought

forth a son" (Luke 1:56). And why did she not wait for this event? It was that she might 

avoid the conversations and visits which would accompany it.

“3. The third means is prayer. "And as I knew," said the wise man, "that I could not 

otherwise be continent except God gave it . . . I went to the Lord and besought Him" 

(Wisdom 8:21). The Blessed Virgin revealed to St. Elizabeth of Hungary, that she acquired 

no virtue without effort and continual prayer. St. John Damascene says, that Mary "is pure,

a lover of purity." Hence she cannot endure those who are unchaste. But whoever has 

recourse to Her will certainly be delivered from this vice, if he only pronounces her name 

with confidence. The Venerable [Saint] John of Avila used to say, "that many have 

conquered more temptations by only having devotion to her Immaculate Conception."

“O Mary, O most pure dove, how many are now in hell on account of this vice! 

Sovereign Lady, obtain us the grace always to have recourse to thee in our temptations, 

and always to invoke thee, saying, "Mary, Mary, help us." Amen.” (From The Glories Of 

Mary, by St. Alphonsus de Liguori)

There is no marriage in Heaven according to the Gospel of Matthew

In the Gospel of Matthew Chapter 22, Jesus explains “that in the resurrection they shall 

neither marry nor be married; but shall be as the angels of God in heaven”. Through 

these words, He is telling us that perpetual chastity is an inherent part in the Angelic and 

Heavenly Life, thus showing us once again that chastity is morally superior to marriage 

and the marital life.

And Jesus answering, said to them: “You err, not knowing the Scriptures, nor the 

power of God. For in the resurrection they shall neither marry nor be married; but 

shall be as the angels of God in heaven. And concerning the resurrection of the dead,

have you not read that which was spoken by God, saying to you: ‘I am the God of 

Abraham, and the God of Isaac, and the God of Jacob?’ He is not the God of the 

dead, but of the living. And the multitudes hearing it, were in admiration at his 

doctrine.” (Matthew 22:29-33)



Marriage and those acts which specifically pertain to it only endure for a short moment in 

this temporal life, while the virtue of chastity begins in this life, to continue through all 

eternity in Heaven in indescribable bliss and happiness. Haydock Commentary, “Ver. 30. 

If not to marry, nor to be married, be like unto angels, the state of religious persons, and 

of priests, is justly styled by the Fathers an angelic life. (St. Cyprian, lib. ii. de discip. et 

hab. Virg. sub finem.) (Bristow)”

Marriage did not even exist until after the fall and original sin of Adam and Eve, but 

chastity always existed and will always exist – whether in Heaven or on Earth – as long as 

the latter continues to exist. Marriage was instituted by God for procreation of children, 

but He also allows it to be used as a relief from concupiscence and the sin of uncleanness, 

adultery and fornication by giving the marital act an indulgence so long as the marital act 

is always subordinated to the primary end or purpose of the marital act—the procreation of

children (Pope Pius XI, Casti Connubii #54). But this state of alleviation from temptation 

to sin that married people enter into when getting married is a defective state not originally

intended by the Creator from the beginning—before the fall and original sin of Adam and 

Eve. Chastity and purity however is not a defective state, but the original and desired state 

that God wanted all humans to live in from the beginning. “Thus,” says St. Jerome, “it must

be bad to touch a woman. If indulgences is nonetheless granted to the marital act, this is 

only to avoid something worse. But what value can be recognized in a good that is allowed 

only with a view of preventing something worse?”

Before the fall, people would have been able to procreate children without the evil of lust. 

“In Eden, it would have been possible to beget offspring without foul lust. The sexual 

organs would have been stimulated into necessary activity by will-power alone, just as 

the will controls other organs.” (St. Augustine, City of God, Book 14, Chapter 26.) Our 

Lord Jesus Christ never intended for us to be plagued by sexual desire. And because this 

defective desire brings with it so many sins and temptations of the flesh, it is perfectly true 

to say that marriage is a defective state compared to what the Creator had in mind from the

beginning. If Adam and Eve had never sinned, all humans had now been chaste and pure 

just as God intended it to be from the beginning.

The church historian, Venerable Bede (673-735 A.D.), stated that in the first age of the 

world humankind was propagated by the union of men and women. However, in “the last 

age of history” God has “taken manhood from the flesh of the Virgin.… to prove that He 

loves the glory of virginity more than marriage.” (Venerable Bede, Hexaemeron, Book I, 

PL 91:31) Just like all the other Fathers and Saints of the Church, Venerable Bede saw First

Corinthians, Chapter 7, as a reminder “that prayer is hindered by the marital duty, because

as often as one renders the debt to his wife he is unable to pray” which in turn teaches us 



that marriage became “wounded and sick” after the fall and original sin of Adam and Eve. 

(Venerable Bede, Super Epistolas Catholicas Exposito: In Primam Epistolam Petri)

St. John Chrysostom, On Virginity, Chapter 14: “Someone would object perhaps: if 

it is better to have no relations with a woman, why has marriage been introduced 

into life? What use, then, will woman be to us, if she is of help neither in marriage 

nor in the procreation of children? What will prevent the complete disappearance of

the human race since each day death encroaches upon it and strikes man down, and 

if one follows this programme, there is no reproduction of others to replace the 

stricken? If all of us should strive after this virtue and have no relations with a 

woman, everything -- cities, households, cultivated fields, crafts, animals, plants -- 

everything would vanish. For just as when a general dies, the discipline of the army 

inevitably is thrown entirely into confusion, so if the ruler of all the earth, if 

mankind disappears because of not marrying (carnal coupling), nothing left behind 

will preserve the security and good order of the world, and this fine precept will fill 

the world with a thousand woes.

“If these words had been merely those of our enemies and of the unbelievers, I 

would have hardly considered them. However, many of those who appear to belong 

to the Church say this. They fail to make an effort on behalf of virginity because of 

their weakness of purpose. By denigrating it and representing it as superfluous, they

want to conceal their own apathy, so that they seem to fail in these contests not 

through their own neglect of duty but rather through their correct estimation of the 

matter [he means that they delude themselves by their false view of thinking that 

they are correct]. Come then, having dismissed our enemies -- for "The natural man 

does not accept what is taught by the spirit of God. For him that is absurdity." [1 Cor

2:14] -- let us teach two lessons to those who claim to be with us: that virginity is not

superfluous but extremely useful and necessary; and that such a charge is not made 

with impunity but will endanger the detractors in the same way that right actions 

will earn wages and praise for the virtuous.

“When the whole world had been completed and all had been readied for our 

repose and use, God fashioned man for whom he made the world. After being 

fashioned, man remained in paradise and there was no reason for marriage. Man 

did need a helper, and she came into being; not even then did marriage seem 

necessary. It did not yet appear anywhere but they remained as they were without it.

They lived in paradise as in heaven and they enjoyed God’s company. Desire for 

carnal intercourse, conception, labor, childbirth and every form of corruption had 

been banished from their souls. As a clear river shooting forth from a pure source, 

so were they in that place adorned by virginity.

“And all the earth was without humanity. This is what is now feared by those 



who are anxious about the world. They are very anxious about the affairs of others 

but they cannot tolerate considering their own. They fear the eclipse of mankind but

individually neglect their own souls as though they were another’s. They do this 

when they will have demanded of them an exact accounting for this and the smallest

of sins, yet for the scarcity of mankind they will not have to furnish even the 

slightest excuse.

“At that time there were no cities, crafts, or houses -- since you care so very 

much for these things -- they did not exist. Nevertheless, nothing either thwarted or 

hindered that happy life, which was far better than this. But when they did not obey 

God and became earth and dust, they destroyed along with that blessed way of life 

the beauty of virginity, which together with God abandoned them and withdrew. As 

long as they were uncorrupted by the devil and stood in awe of their master, 

virginity abided with them. It adorned them more than the diadem and golden 

raiments do kings. However, when they shed the princely raiment of virginity and 

laid aside their heavenly attire, they accepted the decay of death, ruin, pain and a 

toilsome life. In their wake came marriage: marriage, a garment befitting mortals 

and slaves.

“But the married man is busy with the world’s demands” [1 Cor 7:33]. Do you 

perceive the origin of marriage? It springs from disobedience, from a curse, from 

death. For where death is, there is marriage. When one does not exist, the other is 

not about. But virginity does not have this companion. It is always useful, always 

beautiful and blessed, both before and after death, before and after marriage. Tell 

me, what sort of marriage produced Adam? What kind of birth pains produced Eve? 

You could not say. Therefore why have groundless fears? Why tremble at the 

thought of the end of marriage, and thus the end of the human race? An infinite 

number of angels are at the service of God, thousands upon thousands of archangels

are beside him, and none of them have come into being from the succession of 

generations, none from childbirth, labor pains and conception. Could he not, then, 

have created many more men without marriage? Just as he created the first two 

from whom all men descended.”

In this context, St. Jerome adds, “Marriage replenishes the earth, virginity fills Paradise.” 

(Ag. Jovinianus 1:16) After all, humans can be married only during this life. They will be 

virgins, however, for eternity. He summarized, “For marriage ends at death; virginity 

thereafter begins to wear the crown.” (Ibid., 1:22) Thus, after the fall, marriage and 

especially the marital act became wounded and highly potent to damn and bring a person 

under its control, similarly how a drug acts against a drug addict: “‘Now, [after the fall] 

Adam had intercourse with his wife Eve.’ Consider when this happened. After their 

disobedience, after their loss of the Garden, then it was that the practice of intercourse had 

its beginning. You see, before their disobedience they followed a life like that of the angels, 



and there was no mention of intercourse. … How could there be, when they were not 

subject to the needs of the body?” (Homilies on Genesis, Homily XVIII; PG 53.153)

According to St. Chrysostom, marriage was allowed in case one should exceed proper 

limits in admiring the bloom of youth and thus exciting passion (Exp. in Ps. XLIII; PG 

55.181). Thus marriage was established following the Fall of man. It possessed a certain 

honor for what it was, but it in no way actually produced sanctity. This it was not able to 

do. Marriage was a solemn thing, that through which God “recruits our race” and which is 

the source of numberless blessings, not the least of which is its serving as a “barrier against

uncleanness.” St. John Chrysostom states, “Marriage is not holiness, but marriage 

preserves the holiness which proceeds from Faith… marriage is honorable, not holy. 

Marriage is pure: it does not however give holiness, except by forbidding the defilement of 

that, holiness which has been given by our Faith.” (Hom. XXX in Heb.; PG 63.210; NPNF, 

p. 504). This is an important text in discerning Chrysostom’s teaching about marriage 

since it was preached at the end of his life and only published posthumously. It is popular 

in modern Chrysostom scholarship to suggest that Chrysostom experienced a radical 

change in his thinking on marriage, and came to embrace a more modern notion of 

marriage as holiness and sex as love. This text, among others, refutes this position. Note 

also here that Chrysostom roots the holiness of the individual believer in the faith itself. In 

Homily 10 he is more explicit saying, “Every believer is a saint in that he is a believer. 

Though he live in the world he is a saint... the faith makes the holiness” (Ibid., Hom. X; PG 

63.87).

Sexual intercourse is not necessarily or directly sinful. However, Chrysostom nowhere 

suggests that intercourse is “holy”, “sacred”, or even primarily “an expression of love”. 

These romantic notions are really quite modern, and lack any substantive Patristic source. 

At the same time Chrysostom is prepared to emphasize the mysterious nature of human 

sexuality and to associate it very closely with love in his Homilies on Colossians. For 

Chrysostom, however, the mystery of love is that between the spouses and the child which 

results from their union, not primarily between the spouses themselves.

St. John Damascene, speaking on virginity, says: “Virginity is the rule of life among the 

angels, the property of all incorporeal nature. … Virginity is better than marriage, however 

good. … But celibacy is, as we said, an imitation of the angels. Wherefore, virginity is as 

much more honorable than marriage, as the angel is higher than man. But why do I say 

angel? Christ, Himself, is the glory of virginity.” (An Exposition of the Orthodox Faith, 

Book IV, Chapter XXIV) And so, “flee thou youthful desires, and pursue justice, 

faith, charity, and peace, with them that call on the Lord out of a pure heart.” 

(2 Timothy 2:22)



Now, “Tell me, will someone still dare to compare marriage with virginity? Or look 

marriage in the face at all? Saint Paul does not permit it. He puts much distance between 

each of these states. “The virgin is concerned with things of the Lord,” he says, but “the 

married woman has the cares of this world to absorb her.” [1 Cor 7:34] Moreover, after 

gathering married people together and having done this favor for them, hear how he 

reproaches them again for he says: “Return to one another, that Satan may not tempt you.”

[1 Cor 7:5] And since he wishes to indicate that not all sins stem from the devil’s 

temptations but from our own idleness, he has added the more valid reason: because of 

“your lack of self-control.” [1 Cor 7:5]

“Who would not blush hearing this? Who would not earnestly try to escape blame for 

incontinence? For this exhortation is not for everyone but for those extremely prone to 

vice. If you are enslaved by pleasures, he says, if you are so weak as to have always given 

way to coitus and to gape in eager expectation at it, he joined to a woman. The consent 

therefore comes not from one approving or praising this action but from one scoffing at it 

with derision. If it had not been his desire to assail the souls of pleasure-seekers, he would 

not have set down this term, “incontinence,” which quite emphatically conveys the idea of 

censure. Why did he not say “because of your weakness”? Because that phrase is one of 

indulgence but to say incontinence denotes excessive moral laxity. Thus, the inability to 

refrain from fornication unless you always have a wife and enjoy sexual relations is an 

indication of incontinence.

What would those people who consider virginity superfluous say at this point? For the 

more virginity is practiced the more praise it receives, whereas marriage is deprived of all 

praise especially when someone has used it immoderately. “I say this,” Paul declares, “by 

way of concession, not as a command.” [1 Cor 7:6] But where there is a concession there is 

no place for praise.” (St. John Chrysostom, On Virginity, Chapter XXXIV)

In this dogmatic light, it is evident that none of the holy Fathers speaks of marriage (much 

less of “sexual relations” themselves) as the way to spiritual enlightenment and knowledge 

of God, as do some “theologians” of more recent times. St. Gregory the Theologian lists in 

great detail the achievements of marriage, all mostly relating to culture and civilization, 

that is, the earthly goods. (St. Gregory the Theologian, “Parthenias epenos” (“In Praise of 

Virginity”), PG. 37, 563A). Such praises of marriage are woven by “those who are of one 

mind with their ribs,” that is, happily married. But nowhere among these “achievements” 

do they mention the matters of spiritual ascent, that is, knowledge of God and theosis. On 

the contrary, the Fathers say that, on the one hand, marriage and the things belonging to it 

constitute an obstacle to ascent; while on the other hand, the road upward is the road of 

purity, of self-control or, in a word, virginity.



And even this simple drawing near to God within marriage is possible only through 

exercising self-restraint. Whereas, “to be sure, marriage is deprived of all praise 

whatsoever, when one indulges in it to the point of satiety.” (St. John Chrysostom, “Peri 

Parthenias” (“On Virginity”), 48, PG 48, 557.) Then the words of St. Gregory of Nyssa hold 

true: “. . . lest through such passionate attachments (as in I Cor. 7:5) he become wholly 

flesh and blood, in whom the Spirit of God does not remain.” (St. Gregory of Nyssa, “Peri 

Parthenias” (“On Virginity”), 8, PG 46, 356D). Elsewhere the same Father says: “So, it 

seems that these examples are instructing us, through the remembrance of those great 

Prophets [that is, Elias and John], to become entangled in none of those things that are 

pursued in the world. Marriage is one of these things pursued; rather it is the beginning 

and root of the pursuit of things vain.” (St. Gregory of Nyssa, “Peri Parthenias” (“On 

Virginity”), 7, PG 46, 352D).

Whereas the Holy Father views marriage (and honorable marriage at that) in this way, he 

praises virginity, writing: “If one wishes carefully to examine the difference between this 

way of life (that is, marriage) and virginity, he will find it almost as great as the difference 

between earth and heaven.” (St. Gregory of Nyssa, “Peri Parthenias” (“On Virginity”), 3, PG

46, 355).

St. Gregory the Theologian is more specific in comparing the two life-styles. On virginity 

since the time of Christ, he writes: “Precisely then [that is, with Christ’s birth from the 

Virgin] did virginity shine brightly to mortals; free of the world, and freeing the feeble 

world. It so surpasses marriage and the fetters of the world even as the soul is apt to be 

more excellent than the flesh and the wide heaven than the earth; as the stable life of the 

blessed is more excellent than transitory life; as God is superior to man.” (St. Gregory the 

Theologian, “In Praise of Virginity”, PG 37, 538A)

This is precisely why virginity, and not marriage, has such power: “through itself it brought

God down for participation in human life, while in itself it enables man to soar to the 

longing for the things of heaven.” (St. Gregory of Nyssa, “Peri Parthenias” (“On Virginity”), 

2, PG 46, 324B)

Marriage does not attain such heights, for “even though marriage be honorable (Heb. 

13:4), yet it can only go so far as not to defile those who engage in it. But to produce Saints 

is not within the power of marriage but of virginity.” (St. John Chrysostom, “Peri 

Parthenias” (“On Virginity”), 30, PG 48, 554). In response to those who ask how Abraham, 

being married, attained perfection, while so many virgins lost the kingdom of God (cf. 

Matt. 25:1-13), Saint John Chrysostom answers: “It was not marriage that made Abraham 

a Saint, nor virginity that destroyed those miserable maidens. But rather, what made the 



Patriarch illustrious was his soul’s other virtues, and likewise what handed the maidens 

over to the fire was their life’s other vices.” (St. John Chrysostom, “Peri Parthenias” (“On 

Virginity”), 382, PG 48, 593)

The correctness of this Patristic view on marriage and virginity, and the unfoundedness of 

the views of the new so called theologians, is confirmed by the Church’s life itself. The 

greatest Saints and servants of the divine mysteries were not the greatest lovers (and I am 

referring to human sexual love, about which the new “theologians” speak about), but the 

greatest practitioners of self-control.

The Church Fathers, well aware of the physical sexuality present in the Song of Songs, 

generally cautioned against reading it until a ‘mature spirituality’ had been obtained, lest 

the Song be misunderstood and lead the reader into temptation. Origen says, “I advise and 

counsel everyone who is not yet rid of the vexations of flesh and blood and has not ceased 

to feel the passion of his bodily nature, to refrain completely from reading this little book.” 

(Origen, Commentary on the Song of Songs, cited in Anchor Bible Commentary Song of 

Songs 117)

When asked for advice about what scriptural books a young girl should read, Jerome 

recommended the Psalms, Proverbs, Gospels, Acts and the Epistles, followed by the rest of 

the Old Testament. Of the Song however, Jerome counsels caution, saying “… she would 

fail to perceive that, though it is written in fleshly words, it is a marriage song of a 

spiritual bridal. And not understanding this, she would suffer from it.” (St. Jerome, 

Letter cvii, To Laeta, cited in Anchor Bible Commentary Song of Songs 119)

Indeed, “Do not think… that the body is made for intercourse. If you wish to understand… 

for what reason the body was made, then listen: it was made that it should be a temple to 

the Lord; that the soul, being holy and blessed, should act in it as if it were a priest serving 

before the Holy Spirit that dwells in you.” (Origen, Exegesis on 1 Corinthians 7:29)

It is not coincidental that in this day and age when almost all are heretics, many people are 

falsely interpreting King Solomon’s Song of Songs in a literal way instead of a figurative 

way that signify the spiritual relationship between God and the soul, and Christ and Our 

Lady, that the Holy Fathers did. The Fathers never interpreted the Song of Songs as a 

glorification of sex, and they unanimously rejected those impious and lustful people who 

tried to excuse their sensuality by perverting the Bible for the sake of their own lustful 

selfishness.

Bad parents will be tormented in a far greater fire for their bad example than 



those who remained chaste

Most people who beget children in this world do not carefully consider the ramifications of 

raising children. Their only concern is to please their selfish interests and unlawful sensual 

desires. But the moment after they have died and entered into the eternal spiritual reality, 

they shall all see the evil fruit of their ways. “For behold, the days shall come, wherein they

will say: Blessed are the barren, and the wombs that have not borne, and the paps that 

have not given suck.”

Luke 23:27-31 “And there followed him a great multitude of people, and of women, 

who bewailed and lamented him. But Jesus turning to them, said: Daughters of 

Jerusalem, weep not over me; but weep for yourselves,   and for your 

children  . For behold, the days shall come, wherein they will say: 

‘Blessed are the barren, and the wombs that have not borne, and the 

paps that have not given suck.’ Then shall they begin to say to the 

mountains: ‘Fall upon us’; and to the hills: ‘Cover us.’ For if in the green 

wood they do these things, what shall be done in the dry?”

Haydock Bible Commentary adds, “Verse 31. In the green wood: by which are signified 

persons of virtue and sanctity; as by the dry wood, the wicked, who bring forth no fruit, 

and who, like dry wood, are fit to be cast into the fire. (Witham) --- If they be thus cruel 

with me [Jesus], how will they treat you!”

Simply said, those parents who beget and raise worldly and ungodly children for the sake 

of worldly and ungodly purposes will be tormented for an eternity in a far greater and more

excruciating fire than a person who did not have children and remained chaste. Since they 

took upon themselves the great and heavy burden of raising children, they shall also have 

to answer to Our Lord for every moment of their life that they raised their children. By 

living a worldly, selfish and sensual lifestyle, most parents give the most abominable and 

sad example to their children, and this results in the child taking after the sins of the 

parents in almost every way. That is why an evil parent and child who will both be damned 

will torment each other for an eternity in Hell, since they were one of the greatest causes of

their own damnation.

The Son of God spoke, saying: “Sometimes I let evil parents give birth to good 

children, but more often,   evil children are born of evil parents  , since 

these children imitate the evil and unrighteous deeds of their parents as 

much as they are able and would imitate it even more if my patience allowed 

them. Such a married couple will never see my face unless they repent. 



For there is no sin so heavy or grave that penitence and repentance does not wash it 

away.” (St. Bridget’s Revelations, Book 1, Chapter 26)

It is hard to imagine the rage and hatred that children will have against their parents, but if

we consider that their hatred will be eternal and with a perfect knowledge of the fact that 

their parents greatly influenced them to be eternally damned, one can understand how 

great this hate will be. That is why every person should carefully consider the cost and 

labor of marrying and becoming a parent. Unless a person is ready to take responsibility 

for their children, they must remain chaste and pure, and as we have seen, this chastity will

also greatly increase their chances of reaching Heaven.

And concerning the education and upbringing of one’s children, The Blessed Virgin Mary 

revealed the following words to Sister Mary of Agreda: “It is an act of justice due to the 

eternal God that the creature coming to the use of reason, direct its very first movement 

toward God. By knowing, it should begin to love Him, reverence Him and adore Him as its 

Creator and only true Lord. The parents are naturally bound to instruct their children from

their infancy in this knowledge of God and to direct them with solicitous care, so that they 

may at once see their ultimate end and seek it in their first acts of the intellect and will. 

They should with great watchfulness withdraw them from the childishness and puerile 

trickishness to which depraved nature will incline them if left without direction. If the 

fathers and mothers would be solicitous to prevent these vanities and perverted habits of 

their children and would instruct them from their infancy in the knowledge of their God 

and Creator, then they would afterwards easily accustom them to know and adore Him. My

holy mother [St. Anne], who knew not of my wisdom and real condition, was most 

solicitously beforehand in this matter, for when she bore me in her womb, she adored in 

my name the Creator and offered worship and thanks for his having created me, 

beseeching Him to defend me and bring me forth to the light of day from the condition in 

which I then was. So also parents should pray with fervor to God, that the souls of their 

children, through his Providence, may obtain Baptism and be freed from the servitude of 

original sin. And if the rational creature has not known and adored the Creator from the 

first dawn of reason, it should do this as soon as it obtains knowledge of the essential God 

by the light of faith. From that very moment the soul must exert itself never to lose Him 

from her sight, always fearing Him, loving Him, and reverencing Him.” (From The 

Mystical City of God, The Divine History and Life of The Virgin Mother of God, Book 1, 

Chapter 6)

Pope Pius XI, in Casti Connubii, adds that: “If a true Christian mother weigh well these 

things, she will indeed understand with a sense of deep consolation that of her the words of

Our Savior were spoken: "A woman . . . when she hath brought forth the child 



remembereth no more the anguish, for joy that a man is born into the world"; [John 16:21] 

and proving herself superior to all the pains and cares and solicitudes of her maternal 

office with a more just and holy joy than that of the Roman matron, the mother of the 

Gracchi, she will rejoice in the Lord crowned as it were with the glory of her offspring. Both

husband and wife, however, receiving these children with joy and gratitude from the hand 

of God, will regard them as a talent committed to their charge by God, not only to be 

employed for their own advantage or for that of an earthly commonwealth, but to be 

restored to God with interest on the day of reckoning. 

“The blessing of offspring, however, is not completed by the mere begetting of them, 

but something else must be added, namely the proper education of the offspring. For the 

most wise God would have failed to make sufficient provision for children that had been 

born, and so for the whole human race, if He had not given to those to whom He had 

entrusted the power and right to beget them, the power also and the right to educate them. 

For no one can fail to see that children are incapable of providing wholly for themselves, 

even in matters pertaining to their natural life, and much less in those pertaining to the 

supernatural, but require for many years to be helped, instructed, and educated by others. 

Now it is certain that both by the law of nature and of God this right and duty of educating 

their offspring belongs in the first place to those who began the work of nature by giving 

them birth, and they are indeed forbidden to leave unfinished this work and so expose it to 

certain ruin. But in matrimony provision has been made in the best possible way for this 

education of children that is so necessary, for, since the parents are bound together by an 

indissoluble bond, the care and mutual help of each is always at hand.

“Since, however, We have spoken fully elsewhere on the Christian education of youth,

[in the encyclical Divini illius Magistri, 31 Dec. 1929] let Us sum it all up by quoting once 

more the words of St. Augustine: "As regards the offspring it is provided that they should 

be begotten lovingly and educated religiously," [St. Augustine, De Gen. ad litt., lib. IX] -- 

and this is also expressed succinctly in the [1917] Code of Canon Law: "The primary end of 

marriage is the procreation and the education of children." [Cod. iur. can., c. 1013 & 7]” 

(Pope Pius XI, Casti Connubii (#’s 15-17), Dec. 31, 1930)

Our Lord Jesus Christ must come before our family and friends according the 

Gospel of Mark

Our Lord Jesus Christ tells us in The Gospel of Mark that we must be able to leave behind 

even our own family members for the sake of God and the Kingdom of Heaven when 

necessity requires it.

“And Peter began to say unto him [Jesus]: ‘Behold, we have left all things, and have 

followed thee.’ Jesus answering, said: ‘Amen I say to you, there is no man who hath 



left house or brethren, or sisters, or father, or mother, or children, or lands, for my 

sake and for the gospel, Who shall not receive an hundred times as much, now in 

this time; houses, and brethren, and sisters, and mothers, and children, and lands, 

with persecutions: and in the world to come life everlasting. But many that are first, 

shall be last: and the last, first.’” (Mark 10:28-31)

Most people do not realize that in most cases, the very ones we hold the most dear and 

near are in fact also those who are the most dangerous to our eternal salvation. St. 

Alphonsus, speaking on detachment from relatives, says: “If attachment to relatives were 

not productive of great mischief Jesus Christ would not have so strenuously exhorted us to 

estrangement from them… a man’s enemies shall be they of his own household (Mt. 10:36)

… Relatives are the worst enemies of the sanctification of Christians...” (The True Spouse 

of Jesus Christ, p. 96) That is why a person who intends to marry must be extremely 

careful to choose a pious and virtuous husband or wife. Only choosing a spouse based on 

physical beauty or money or any other worldly motive is completely insane since this 

person (for better or for worse) will greatly influence not only the souls of the children, but 

also that of the spouse.

Pope Pius XI, Casti Connubii (# 115), December 31, 1930: “To the proximate 

preparation of a good married life belongs very specially the care in choosing a 

partner; on that depends a great deal whether the forthcoming marriage will be 

happy or not, since one may be to the other either a great help in leading a Christian 

life, or, a great danger and hindrance. And so that they may not deplore for the rest 

of their lives the sorrows arising from an indiscreet marriage, those about to enter 

into wedlock should carefully deliberate in choosing the person with whom 

henceforward they must live continually: they should, in so deliberating, keep before

their minds the thought first of God and of the true religion of Christ, then of 

themselves, of their partner, of the children to come, as also of human and civil 

society, for which wedlock is a fountain head. Let them diligently pray for divine 

help, so that they make their choice in accordance with Christian prudence, not 

indeed led by the blind and unrestrained impulse of lust, nor by any desire of riches 

or other base influence, but by a true and noble love and by a sincere affection for 

the future partner; and then let them strive in their married life for those ends for 

which the State [of Matrimony] was constituted by God. Lastly, let them not omit to 

ask the prudent advice of their parents with regard to the partner, and let them 

regard this advice in no light manner, in order that by their mature knowledge and 

experience of human affairs, they may guard against a disastrous choice, and, on the

threshold of matrimony, may receive more abundantly the divine blessing of the 

fourth commandment: ‘Honor thy father and thy mother (which is the first 

commandment with a promise) that it may be well with thee and thou mayest be 



long-lived upon the earth.’ (Eph., VI, 2-3; Exod., XX, 12).”

A person who intends to marry must first ask themselves the question whether they would 

stay with the person they intend to marry if that person became poor or invalid or suffered 

some serious illness or accident that made him or her grotesque and ugly. Unless a person 

stays with their spouse in such a situation, they have committed a mortal sin and have 

broken the sacramental bond of Holy Matrimony which they promised to each other until 

death. “The happiness of marriage ought never to be estimated either by wealth or beauty, 

but by virtue. "Beauty," says the tragedy, "helps no wife with her husband; But virtue has 

helped many; for every good wife who is attached to her husband knows how to practice 

sobriety." Then, as giving admonitions, he says: "First, then, this is incumbent on her who 

is endowed with mind, That even if her husband be ugly, he must appear good looking; For

it is for the mind, not the eye, to judge." And so forth.” (St. Clement of Alexandria, The 

Stromata or Miscellanies, Book IV, Chapter XX.--Of A Good Wife.)

St. John Chrysostom, in addressing the daily family problems of his age, argues that they 

are due to the absence of correct criteria in the choice of one’s spouse. He addresses 

himself to the parents who in that period played an important role in the choice, and he 

says to the father: “When you consider and look for a possible groom, pray and tell God, 

please send whomever you’d like, leave the situation up to Him, and since you have 

honored Him in this way, He will reward you. Always ask God to be a mediator in all of 

your works. For, if we dealt with all of our affairs in this way, there would never be a 

divorce, nor suspicion of adultery, nor cause for envy, nor battles and disputes, but we 

would enjoy great peace and harmony, and when there is harmony, other virtues will 

follow.” (To Maximos, ΕΠΕ, vol. 27, p. 208) This humble prayer and supplication to God 

for help in finding a suitable and pure spouse that will benefit ourselves and our children 

can of course be made by every person who desires to marry.

A successful marriage is one that regards success in terms of virtue rather than wealth. The

husband must have a virtuous soul, goodness, prudence, and fear of God. Chrysostom says,

“A young woman who is prudent, independent, and cultivates piety, is as valuable as the 

whole world.” (On the Letter to the Hebrews, Homily 20, ΕΠΕ, vol. 21, p. 236) “Many 

people who had amassed a great fortune lost it all, for they didn’t have a sensible wife 

capable of preserving it.” (On the Second Letter to the Thessalonians, Homily 5, ΕΠΕ, vol. 

23, p. 112)

God wants us to enter marriage for pious and pure motives and not for selfish and impure 

motives. Concerning this, St. John Chrysostom explains that one should marry a woman 

for the sake of having a helpmate and a partner in our life, instead of for money or other 



evil and selfish reasons. “The very benefit God has given thee by nature, do not thou mar 

the help it was meant to be. So that it is not for her wealth that we ought to seek a wife: it is

that we may receive a partner of our life, for the appointed order of the procreation of 

children. It was not that she should bring money, that God gave the woman; it was that she

might be an helpmate.” (Homilies on the Acts of the Apostles, Homily XLIX, Acts XXIII. 6-

30, Ver. 17)

Many men seek after a beautiful wife. Is this enough for a marriage to succeed? St. 

Chrysostom emphasizes that “the beauty of the body, when it is not accompanied by virtue 

of the soul, can imprison the husband for twenty or thirty days, it won’t last longer though, 

for when she shows her bad side, the love will be destroyed. When, however, women shine 

from the beauty of their souls, as time passes and increasingly reveals the nobility of their 

souls, their husbands are drawn ever closer to them.” (Sermon in Kalendais, ΕΠΕ, vol. 31, 

p. 490)

The Catholic Church from the very beginning of its foundation by Our Lord Jesus Christ 

has always taught and admonished future spouses that they should not enter marriages for

lustful or worldly motives, and that is also why, in about the year 110, the Holy Bishop 

Saint Ignatius of Antioch (who were taught by the Apostles) taught that “those who are 

married should be united with the consent of their bishop, to be sure that they are 

marrying according to the Lord and not to satisfy their lust.” (Ignatius To Polycarp 5)

The love of good spouses are thus concentrated on the things that are eternal and heavenly,

rather than the things that are perishable, fleshly and of a sensual nature. Indeed, this 

truth of loving one’s spouse with a heavenly love was so perfectly mirrored in the life of St. 

Peter that “They say that the blessed Peter, on seeing his wife led to death, rejoiced on 

account of her call and conveyance home [to Heaven], and called very encouragingly and 

comfortingly, addressing her by name, "Remember thou the Lord." Such was the marriage 

of the blessed, and their perfect disposition towards those dearest to them. Thus also the 

apostle says, "that he who marries should be as though he married not," and deem his 

marriage free of inordinate affection, and inseparable from love to the Lord; to which the 

true husband exhorted his wife to cling on her departure out of this life to the Lord.” (St. 

Clement of Alexandria, The Stromata or Miscellanies, Book VII, Chapter XI)

St. Gregory Nazianzen says that marriage indeed is good, as long as those who enter it have

motives that are honorable and pure: “It is good to marry; I too admit it, for marriage is 

honorable in all, and the bed undefiled. [Heb. 13:4] It is good for the temperate, not for 

those who are insatiable, and who desire to give more than due honor to the flesh. When 

marriage is only marriage and conjunction and the desire for a succession of children, 



marriage is honorable, for it brings into the world more to please God. But when it kindles 

matter, and surrounds us with thorns, and as it were discovers the way of vice, then I too 

say, It is not good to marry.” (Orations of St. Gregory Nazianzen, Oration XXXVII, 

Section IX)

Thus, it is evident that one should not concentrate on physical characteristics or riches and

similar things if one intends to enter marriage. Rather, if one wants to please Our Lord and

really desires what’s best for oneself and one’s children, bodily and spiritually, one must 

concentrate first-and-foremost on how the other spouse one intends to marry is spiritually 

disposed. For troubles, contradictions, accidents and illnesses will always be a normal part 

in marriage and every day life for all people, and there is no real way to protect oneself 

from such things.

The chaste and mortified servants of Christ saves more souls

Today, the fact that the two virtues of chastity and mortification of the senses are special in

helping to save one’s own and other peoples souls, has been almost completely forgotten. 

Our Lady of Fatima testified to this truth, when, after appearing to the Children of Fatima, 

She said, “Sacrifice yourselves for sinners and say often, especially when you make some 

sacrifice, ‘O my Jesus, this is for love of You, for the conversion of sinners, and in 

reparation for the offenses committed against the Immaculate Heart of Mary.’” Our Lady

further said, “Pray, pray a great deal and make many sacrifices, for many souls go to 

Hell because they have no one to make sacrifices and to pray for them.”

In truth, because the sensual attraction and desire in human beings is so strong and hard 

to resist, all those people who manfully labor in interior mortifications and sacrifices, 

rejecting their carnal nature for the Love of God and of Souls, shall also be rewarded for 

their sacrifices by God in the same measure as they were able to resist their sensuality: 

“Amen, I [Jesus] say to you, there is no man that hath left house, or parents, or brethren, 

or wife, or children, for the kingdom of God’s sake, who shall not receive much more in 

this present time, and in the world to come life everlasting.” (Luke 18:29) Not only will the 

chaste be rewarded with a greater reward in Heaven but they will also help to draw down 

abundant blessings from Heaven by their prayers which has a greater power to shower 

humanity with the dew of grace, helping and spurring on carnal people to admire and 

respect the wonderful, pure and simple lifestyle of those who actually decide to live in the 

angelic life of chastity and self-denial for the love of Our Lord Jesus Christ.

For most people it is very hard to remain chaste or deny themselves their sensual appetites 

since they are worldly and the fallen nature of the flesh draws them to a fleshly and sensual



lifestyle. And that is precisely the reason for why a person who renounces the world and its 

fleeting pleasures is more effective in attracting and saving souls, and in drawing down 

abundant blessings from God. St. Paul, in fact, seems to allude to this in his letter to the 

Galatians, when he says: “But that Jerusalem, which is above, is free: which is our 

mother. For it is written: Rejoice, thou barren, that bearest not: break forth and cry, thou

that travailest not: for many are the children of the desolate, more than of her 

that hath a husband.” (Galatians 4:26-27)

St. Paul here tells us that those who are barren and have not given birth to children beget 

many children and even “more than of her that hath a husband.” But how can a barren 

person have more children than those who are married? In truth, many times spiritual 

children are brought into Heaven and the arms of Our Heavenly Lord by those chosen 

vessels of Our Lord who have renounced the small and fleeting pleasures of the world by 

practicing mortifications and penances and the virtue of chastity. Simply said, a person 

who renounces the world and its pleasures sets a great example to others, encouraging 

them to not live for their own selfish fleshly pleasures. One can accurately say that a 

person’s reward in Heaven will correspond perfectly to the amount of virtue that he 

practiced during this short life. The more one practices virtue, the greater one will be 

rewarded in Heaven, and conversely, the less one practices virtue, the less will also one’s 

reward in Heaven be. Many men can indeed preach about holiness and good deeds, but 

there are few who actually put their words into practice. Mere words are as nothing 

compared to a person that actually lives a life of holiness and virtue. For instance, one 

single person like St. Francis of Assisi would do much more good by his mere example to 

others than what 100 other men would do by simply preaching about it. 

Indeed, since the common knowledge of the labor and hardship of living in chastity and 

self-denial makes both God and men value and appreciate those who take upon themselves

a pure, mortified and chaste lifestyle for the love of God, the direct effect on the sinner of 

the example of a virtuous and chaste man is that the sinner reflects on his own life and 

considers the fact that he is living a very degrading and sensual life filled with a selfish 

agenda. This shame for his sensual life then makes him try to amend in order to become 

more like a true servant of Christ. When holy and pure servants of Christ shows a good 

example to others, like the great St. Francis of Assisi, sinners feel ashamed over their 

sensual, worldly lifestyle, thinking that since this holy and pure person can reach such a 

level of purity and simplicity, they at least should be able to reach a level of virtue that it is 

in accordance to the law of Christ. But this is not all that the holy and chaste servants of 

Christ does, for they also inspire people who are already good to become even better, and 

to increase their virtue, spurring them on to adopt a life of chastity and self-sacrifice for the

love of Our Lord Jesus Christ. In truth, chaste and holy servants of Our Lord draws down 

abundant blessings from God, and gives birth to many spiritual children by their holy and 



good example and life and, in fact, “more than of her that hath a husband.” 

If all of these blessings that we have now seen that the chaste life provides was all this life 

could provide, it would undoubtedly be enough and more than enough, but chastity or 

virginity not only helps oneself and others become saved, but it also helps a person stay 

away from mortal or venial sins in this life, which in truth is one of the most important 

things we all must strive for if we want to be saved: “This doctrine of the excellence of 

virginity and of celibacy and of their superiority over the married state was, as we have 

already said, revealed by our Divine Redeemer [Our Lord Jesus Christ] and by the Apostle 

of the Gentiles [St. Paul]; so too, it was solemnly defined as a dogma of divine faith by the 

Holy Council of Trent [in Session 24, Canon 10], and explained in the same way by all the 

Holy Fathers and Doctors of the Church.” (Pope Pius XII, Sacra Virginitas (# 32), March 

25th, 1954)

The devil and his servants on this earth as well as a person’s sensual desires 

hinder weak-willed souls from adopting a more virtuous and chaste life

St. Augustine, in his famous work “The Confessions of Saint Augustine,” explains to us 

how the Devil and our own fleshly lusts and desires many times deceives us, and tries to 

get us to refuse or delay a good, chaste and holy life: “Why, therefore, do we delay to 

abandon our hopes of this world, and give ourselves wholly to seek after God and the 

blessed life? But stay! Even those things are enjoyable; and they possess some and no little 

sweetness. We must not abandon them lightly, for it would be a shame to return to them 

again. Behold, now is it a great matter to obtain some post of honor! And what more could 

we desire? We have crowds of influential friends, though we have nothing else, and if we 

make haste a presidentship may be offered us; and a wife with some money, that she 

increase not our expenses; and this shall be the height of desire. Many men, who are great 

and worthy of imitation, have applied themselves to the study of wisdom in the marriage 

state. Whilst I talked of these things, and these winds veered about and tossed my heart 

hither and there, the time passed on; but I was slow to turn to the Lord, and from day to 

day deferred to live in You, and deferred not daily to die in myself. Being enamored of a 

happy life, I yet feared it in its own abode, and, fleeing from it, sought after it. I conceived 

that I should be too unhappy were I deprived of the embracements of a woman; and of 

Your merciful medicine to cure that infirmity I thought not, not having tried it. As regards 

continency, I imagined it to be under the control of our own strength (though in myself I 

found it not), being so foolish as not to know what is written, that none can be continent 

unless Thou give it; and that You would give it, if with heartfelt groaning I should knock at 

Your ears, and should with firm faith cast my care upon You.” (St. Augustine, The 

Confessions of Augustine, Book VI, Chapter XI, A.D. 398)



Indeed, one will often see when reading the lives of the saints how their worldly family and 

friends (inspired by the devil or the world) tried in every way possible to dissuade them 

from adopting the heavenly and angelic lifestyle of chastity, and in some cases, their family

or friends even tried to physically hinder them from dedicating their lives to the perpetual 

service of Our Lord Jesus Christ. For instance, when St. Thomas Aquinas chose to become 

a Dominican friar (c. 1245) he met with: “severe opposition from his family… St. Thomas 

was literally captured by his brothers and imprisoned in the family castle… The most 

dramatic episode of his imprisonment, came when his brothers sent a temptress to his 

quarters. As soon as St. Thomas saw that the girl’s intention was to seduce him, he ran to 

the fireplace, seized a burning stick and, brandishing it, chased her from the room with it. 

Then he traced a cross on the wall with the charred wood. When he fell asleep soon 

afterward, he dreamed that two Angels came and girded him about the waist with a cord, 

saying: ‘On God’s behalf we gird you with the girdle of chastity, a girdle which no attack 

will ever destroy.’” (33 Doctors of the Church, p. 367)

St. John the Apostle was loved by Our Lord with a special love because of his 

great love for chastity and purity

It is related by the Holy Abbot Joseph, in The Conferences of John Cassian (c. 420) how 

Our Lord Jesus Christ loved the Blessed Apostle St. John with a special love above the 

other Apostles because of his virginity and great purity: “This also, we read, was very 

clearly shown in the case of John the Evangelist, where these words are used of him: "that 

disciple whom Jesus loved," [John 13:23] though certainly He embraced all the other 

eleven, whom He had chosen in the same way, with His special love, as this He shows also 

by the witness of the gospel, where He says: "As I have loved you, so do ye also love one 

another;" of whom elsewhere also it is said: "Loving His own who were in the world, He 

loved them even to the end." [John 13:34,1] But this love of one in particular did not 

indicate any coldness in love for the rest of the disciples, but only a fuller and more 

abundant love towards the one, which his prerogative of virginity and the purity of

his flesh bestowed upon him  .” (Conference 16, Chapter XIV, On Friendship)

Referring to one of the legends associated with the wedding feast at Cana, Alcuin, an 

eminent educator, scholar, and theologian born about 735; died 19 May, 804, reported that

the bridegroom at that wedding feast was none other than St. John the beloved apostle. 

Having seen the miraculous power of Jesus in his changing water into wine, John left his 

bride in order to follow Jesus. Of course, St. John did so before consummating his 

marriage, thus preserving his virginity. (Alcuin, Commentarium in Joannem, Book 1, 

chapter 2, verse 8, PL 100:771-772)



Indeed, as we can see, the purity of the most beloved Apostle of Our Lord and his 

renunciation of this world is clearly put forth in his writings: “Love not the world, nor the 

things which are in the world. If any man love the world, the charity of the Father is not in 

him. For all that is in the world, is the concupiscence of the flesh, and the concupiscence of 

the eyes, and the pride of life, which is not of the Father, but is of the world. And the world 

passeth away, and the concupiscence thereof: but he that doth the will of God, abideth for 

ever.” (1 John 2:15-17) Thus, from the beginning, Our Lord Jesus Christ taught St. John 

and the Holy Apostles those wondrous words of chastity and purity that are found in Holy 

Scripture, inspiring them to not love the world or its empty and fleeting pleasures, telling 

them to leave the marital life and sexual relations behind in order to be able to perfectly 

embrace Our Lord and their priestly duty.

“The Life and Revelations of St. Gertrude the Great” (1256-1302) reveals the following 

interesting and marvelous information about chastity and the virginity of St. John the 

Apostle, and how all those who faithfully persevere in chastity until their death are 

especially loved and honored by Our Lord in Heaven: “On another occasion during the 

same feast [of St. John], as the Saint took great satisfaction in the frequent praises which 

were given to the [same] Apostle for his perfect virginity, she asked this special friend of 

God to obtain by his prayers that we might preserve our chastity with such care as to merit 

a share in his praises. St John replied: "He who would participate in the beatitude which 

my victories have won, must run as I ran when on earth." Then he added: "I frequently 

reflected on the sweet familiarity and friendship with which I was favored by Jesus, my 

most Loving Lord and Master, in reward for my chastity, and for having watched so 

carefully over my words and actions that I never tarnished this virtue in the slightest 

degree. The Apostles separated themselves from such company as they considered 

doubtful, but mixed freely with what was not (as it is remembered in the Acts, that they 

were with the women, and Mary the Mother of Jesus); I never avoided women when there 

was an opportunity of rendering them any service, either of body or soul; but I still 

watched over myself with extreme vigilance, and always implored the assistance of God 

when charity obliged me to assist them in any way. Therefore these words are chanted of 

me: In tribulatione invocasti me et exaudivi te [Thou calledst upon me in affliction, and I 

delivered thee](Psalm 80:8).

“For God never permitted my affection to render anyone less pure; wherefore I 

received this recompense from My beloved Master, that my chastity is more praised than 

any other Saint [after Our Lord and Our Lady]; and I have obtained a more eminent rank 

in Heaven, where, by a special privilege, I receive with extreme pleasure the rays of this 

love, which is as a mirror without spot and the brightness of eternal light. So that, being 

placed before this Divine love, whose brightness I receive each time that my chastity is 

commemorated in the Church, my loving Master salutes me in a most sweet and affable 



manner, filling my inmost soul with such joy, that it penetrates into all its powers and 

sentiments like a delicious beverage. And thus the words, Ponan te sicut signaculum in 

conspectu meo [I will make thee as a signet in my sight, for I have chosen thee] (Haggai 

2:24), are sung of me; that is, I am placed as a receptacle for the effusions of the sweetest 

and most ardent charity."

“Then St. Gertrude, being raised to a higher degree of knowledge, understood by 

these words of Our Lord in the Gospel, "In My Father’s house there are many mansions" 

(John 14:2); that there are three mansions in the heavenly kingdom, which correspond 

with three classes of persons who have preserved their virginity.

“… At Communion, as she [St. Gertrude] prayed for the Church, but felt a want of 

fervor, she prayed to Our Lord to give her fervor, if her petitions were agreeable to Him; 

and immediately she beheld a variety of colors: white, which indicated the purity of the 

virgins; violet, which symbolized confessors and religious; red, which typified the martyrs; 

and other colors, according to the merits of the Saints. Then, as she feared to approach Our

Lord because she was not adorned with any of these colors, she was inspired by the Holy 

Ghost, "who teaches man wisdom," to return thanks to God for all those who had 

been elevated to the grace and state of virginity; beseeching Him, by the love 

which made Him be born of a Virgin for us, to preserve all in the Church to 

whom He had vouchsafed this favor in most perfect purity of body and soul, 

for His own honor and glory; and immediately she beheld her soul adorned with the 

same shining whiteness as the souls of the virgins.” (The Life and Revelations of Saint 

Gertrude, Book 4, Chapter 4 & 56)

St. Chrysostom explains that the only profitable thing for us to do while on this earth is to 

shun the perishable and carnal, instead searching for the heavenly and eternal, and this 

glorious path of shunning the earthly and carnal that reaches all the way into Heaven is 

most perfectly walked on by all those who have adopted the pure life of chastity like the 

Apostles and the other chaste servants of Christ, thus freeing themselves from many 

earthly and carnal troubles: “Is it a fine thing to build one’s self splendid houses, to have 

servants, to lie and gaze at a gilded roof? Why then, assuredly, it is superfluous and 

unprofitable. For other buildings there are, far brighter and more majestic than these: on 

such we must gladden our eyes, for there is none to hinder us. Wilt thou see the fairest of 

roofs? At eventide look upon the starred heaven. ‘But,’ saith some one, ‘this roof is not 

mine.’ Yet in truth this is more thine than that other. For thee it was made, and is common 

to thee and to thy brethren: the other is not thine, but theirs who after thy death inherit it. 

The one may do thee the greatest service, guiding thee by its beauty to its Creator; the 

other the greatest harm, becoming they greatest accuser on the Day of Judgment, 

inasmuch as it is covered with gold, while Christ hath not even needful raiment. Let us not,

I entreat you, be subject to such folly, let us not pursue things which flee away, and flee 

those which endure: let us not betray our own salvation, but hold fast to our hope of what 



shall be hereafter: the aged, as certainly knowing that but a little space of life is left us; the 

young, as well persuaded that what is left is not much. For that day cometh so as a thief in 

the night. Knowing this, let wives exhort their husbands, and husbands admonish their 

wives; let us teach youths and maidens, and all instruct one another, to care not for present

things, but to desire those which are to come.” (St. Chrysostom, Hom. XLVII in Jn.; PG 

59.268-270)

The Holy Bible teaches that those who do not remarry after their spouse have 

died become “more blessed” through their chastity, and that the ministers of 

the Lord cannot remarry after their wife have died as well as that all of them 

must be totally “chaste”

The Holy Ghost and the Church from its foundation insisted on the inherent goodness and 

virtue of chastity, and of abstaining from remarriage after the death of one’s spouse by 

requiring that the men who wanted to become ministers of the Lord had been married only

once in order for them even to be able to become bishops, priests or deacons: “A faithful 

saying: if a man desire the office of a bishop, he desireth a good work. It behoveth 

therefore a bishop to be blameless, the husband of one wife, sober, prudent, of good 

behavior, chaste, given to hospitality, a teacher... Let deacons be the husbands of one 

wife... ordain priests in every city, as I also appointed thee: If any be without crime, the 

husband of one wife...” (1 Timothy 3:1-2,12; Titus 1:5-6)

Douay Rheims Bible Commentary explains that the meaning of the words of one wife “is 

not that every bishop should have a wife (for St. Paul himself had none), but 

that no one should be admitted to the holy orders of bishop, priest, or deacon,

who had been married more than once.” Indeed, Holy Scripture itself teaches that a 

widow will become more blessed if she do not remarry, which confirms this teaching of 

God and His Church: “But more blessed shall she be, if she so remain, [that is, a widow] 

according to my counsel; and I think that I also have the spirit of God.” (1 Cor. 7:40) This 

proves to us, once and for all, that God wants both men and women to stay unmarried after

their spouse have died and that their virtuous life is “more blessed” when compared to 

those who get married again.

While there is no sin in remarrying after the death of one’s spouse for those who are not 

ministers of the Lord, the Church’s insistence on the inherent spiritual goodness for both 

men and women to turn to chastity and purity after one’s spouse has died is quite obvious, 

and only the most desperate liars and deceivers (like protestants and other heretics who 

wants to flout this infallible biblical rule in order to remarry while calling themselves 

priests or ministers of God) can even dare to deny this obvious biblical truth.



Tertullian (160-220 A.D.), although married, perceived marriage as a state in which carnal 

desire could easily lead people away from God. His teaching about sexuality can be read in 

his work called “Exhortation to Chastity.” There he lists three forms of virginity. The ideal 

form was “virginity from one’s birth.” Next there was “renunciation of sexual connection,” 

a form of virginity undertaken after a man and a woman contracted marriage which the 

Church extols as the highest form of heroic virtue married couples can practice. The third 

form of virginity consisted in “marrying no more after the disjunction of matrimony by 

death.” (Tertullian, Exhortation to Chastity, in Ante Nicene Fathers, Vol. IV) 

This final form of virginity was to be accomplished in two stages. In the first stage the 

husband would try to cut down marital activity to a minimum. Then, when his wife died, 

he would refrain from remarriage. Tertullian’s work called “To His Wife” advised widows 

“to love the opportunity of continence” and he viewed a second marriage as “repeating the 

servitude of matrimony,” a rejection of “the liberty offered by the death of one’s spouse.” 

Married couples had to live in a state of life where marital relations were expected. After 

the death of a spouse the survivor was spiritually better off because he or she was no longer

subject to the Pauline requirement of rendering the “marriage debt.” Since second 

marriages were “detrimental to faith” and “obstructive to holiness,” it is safe to say that 

Tertullian saw scant spiritual goodness in remarriage when he compared this state of life 

with the angelic life of chastity.

St. Methodius, Banquet of the Ten Virgins (c. 311 A.D.): “But we must now examine 

carefully the apostle’s language respecting men who have lost their wives, and 

women who have lost their husbands, and what he declares on this subject. "I say 

therefore," he goes on, "to the unmarried and widows, It is good for them if they 

abide even as I. But if they cannot contain, let them marry: for it is better to marry 

than to burn." Here also he persisted in giving the preference to continence. For, 

taking himself as a notable example, in order to stir them up to emulation, he 

challenged his hearers to this state of life, teaching that it was better that a man who

had been bound to one wife should henceforth remain single, as he also did. But if, 

on the other hand, this should be a matter of difficulty to any one, on account of the 

strength of animal passion, he allows that one who is in such a condition may, "by 

permission," contract a second marriage; not as though he expressed the opinion 

that a second marriage was in itself good, but judging it better than burning. … Thus

also the apostle speaks here, first saying that he wished all were healthy and 

continent, as he also was, but afterwards allowing a second marriage to those who 

are burdened with the disease of the passions, lest they should be wholly defiled by 

fornication, goaded on by the itchings of the organs of generation to promiscuous 



intercourse, considering such a second marriage far preferable to burning and 

indecency.”

People living in chastity are “the firstfruits to God and to the Lamb” according

to the Book of Revelation or the Apocalypse

The Book of Revelation or The Apocalypse is remarkable in its description of future 

tribulations that await humanity. It does, however, also describe how a select few who are 

“the firstfruits to God and to the Lamb… [who] were purchased from the earth. These are 

they who were not defiled with women: for they are virgins. These follow the Lamb 

whithersoever he goeth.”

Apocalypse 14:1-5 “And I beheld, and lo a lamb stood upon mount Sion, and with 

him an hundred forty-four thousand, having his name, and the name of his Father, 

written on their foreheads. And I heard a voice from heaven, as the noise of many 

waters, and as the voice of great thunder; and the voice which I heard, was as the 

voice of harpers, harping on their harps. And they sung as it were a new canticle, 

before the throne, and before the four living creatures, and the ancients; and no 

man could say the canticle, but those hundred forty-four thousand, who were 

purchased from the earth. These are they who were not defiled with women:

for they are virgins. These follow the Lamb whithersoever he goeth. These were 

purchased from among men, the firstfruits to God and to the Lamb: And in their 

mouth there was found no lie; for they are without spot before the throne of God.”

These words are remarkable and an outstanding and irrefutable proof of the greatness of 

the virtue of chastity. The honor God gives to those who practice chastity or virginity is 

especially described in these words: “And they sung as it were a new canticle, before the 

throne, and before the four living creatures, and the ancients; and no man could say 

the canticle, but those hundred forty-four thousand, who were purchased 

from the earth.  ” Notice how no one “could say the canticle” but those who practiced the 

virtue of chastity or virginity. This, of course, totally rejects and demolishes the heretical 

position that living in chastity is nothing special compared with marriage, thus showing us 

once again that chastity is an especially holy and good deed.

St. Jerome writes, “‘These are they who sing a new song [Rev. 14:3] which no man can sing 

except he be a virgin. These are the first fruits unto God and unto the Lamb,’ [Rev. 14:4] 

and they are without spot. If virgins are the first fruits unto God, then widows and wives 

who live in continence must come after the first fruits—that is to say, in the second place 

and in the third. … It is in your power, if you will, to mount the second step of chastity. [2 



Tim. 2:20, 21] Why are you angry if, standing on the third and lowest step, you will not 

make haste to go up higher?” (The Letters of St. Jerome, Letter XLVIII, To Pammachius, 

Section 10, 11, A.D. 394)

Following Our Lord in perfection, purity and holiness, “Out of each tribe, except the tribe 

of Dan, the place of which is taken by the tribe of Levi, twelve thousand virgins who have 

been sealed are spoken of as future believers, who have not defiled themselves with 

women. And that we may not suppose the reference to be to those who have not had 

relations with harlots, he immediately added, "for they continued virgins." Whereby he 

shows that all who have not preserved their virginity, in comparison with the pure 

and angelic chastity and of our Lord Jesus Christ himself, are defiled.” (St. 

Jerome, Against Jovinian 1:40, A.D. 420) Simply said, those who choose to live in chastity 

greatly increases their chance of reaching Heaven, which is also why the Holy Scripture 

teaches us not indulge our sensual appetites: “Go not after thy lusts, but turn away from 

thy own will.” (Ecclesiasticus 18:30) And so, “Dearly beloved, I beseech you as strangers 

and pilgrims, to refrain yourselves from carnal desires which war against the soul.” (1 Peter

2:11)

Widows and all those who have vowed their chastity to Our Lord must remain 

pure and chaste until their death, or else they will have “damnation” 

according to the Holy Bible

In St. Paul’s First Letter to Timothy, St. Paul gives Timothy great and edifying lessons 

concerning widows, and also explains to him that those who have vowed their chastity and 

whole self to Christ as his or her eternal Spouse must continue in this state until their 

death, or else they will have “damnation”.

1 Timothy 5:1-3, 5-6, 9-13, 15: “[Entreat] Old women, as mothers: young women, as 

sisters, in all chastity. Honor widows, that are widows indeed… But she that is a 

widow indeed, and desolate, let her trust in God, and continue in supplications and 

prayers night and day. For she that liveth in pleasures, is dead while she is living… 

Let a widow be chosen of no less than threescore years of age, who hath been the 

wife of one husband. Having testimony for her good works, if she have brought up 

children, if she have received to harbor, if she have washed the saints’ feet, if she 

have ministered to them that suffer tribulation, if she have diligently followed every 

good work. But the younger widows avoid. For when they have grown wanton in 

Christ, they will marry: Having damnation, because they have made void their 

first faith. And withal being idle they learn to go about from house to house: and are 

not only idle, but tattlers also, and busybodies, speaking things which they ought 



not. I will therefore that the younger should marry, bear children, be mistresses of 

families, give no occasion to the adversary to speak evil. For some are already 

turned aside after Satan.” 

Haydock Commentary explains these verses: “Ver. 2. All chastity refers to the heart, eyes, 

ears, words, looks, with the precautions of times and places. --- Ver. 5. She that is a 

widow indeed, and desolate, (destitute of help, as the Greek word implieth) may be 

maintained; and then let her be constant in prayers and devotions night and day. 

(Witham) --- Every Christian soul is a widow of Jesus Christ, who has been forcibly torn 

from her: and in her communications with heaven she ought to offer up an afflicted and 

humbled heart—the heart of a widow. It is thus she will avoid the dangers of the world, and

secure true life in unchangeable felicity. (Haydock) --- Ver. 6. For she that liveth in 

pleasure, (i.e. that seeks to live in ease and plenty) is dead while she is living, by the 

spiritual death of her soul in sin. (Witham) --- Ver. 11. As for the younger widows, admit 

them not into that number; for when they have grown wanton in Christ, which may 

signify in the Church of Christ, or as others translate, against Christ; when they have been 

nourished in plenty, indulging their appetite in eating and drinking, in company and 

conversation, in private familiarities, and even sometimes in sacrilegious fornications 

against Christ and their vows, they are for marrying again. See St. Jerome. (Witham)”

“Ver. 12. Having, or incurring and making themselves liable to damnation, by a breach of

their first faith, their vow or promise, (Witham) by which they had engaged themselves to 

Christ. (Challoner) --- Ver. 13. Idle, &c. He shews by what steps they fall. Neglecting their 

prayers, they give themselves to idleness; they go about visiting from house to house; they 

are carried away with curiosity to hear what passes, and speak what they ought not of their 

neighbor’s faults. (Witham) --- Ver. 14. The younger   (widows)   should marry. They who 

understand this of a command or exhortation to all widows to marry, make St. Paul 

contradict himself, and the advice he gave to widows [in] 1 Corinthians vii. where he says, 

(ver. 40.) She (the widow) will be more happy if she so remain according to my counsel; 

[i.e., in chastity] and when it is there said, I would have all to be as myself [that is, in a 

chaste and unmarried state]. He can therefore only mean such young widows, of whom he 

is speaking, that are like to do worse. Thus it is expounded by St. Jerome to Sabina: "Let 

her rather take a husband than the devil." And in another epistle, to Ageruchia: "It is better

to take a second husband than many adulterers." St. Chrysostom on this verse: "I will, or 

would have such to marry, because they themselves will do it." See also St. Augustine, de 

Bono viduitatis, chap. viii. (Witham)”

“Ver. 15. For some are already turned aside after Satan, by breaking the vows they had 

made. "Yet it does not follow, (says St. Augustine in the same place [de Bono viduitatis, 



chap. viii.]) that they who abstain not from such sins may marry after their vows. They 

might indeed marry before they vowed; but this being done, unless they keep them they 

justly incur damnation." "Why is it, (says he again, on Psalm lxxv.) they made void their 

first faith? but that they made vows, and kept them not. But let not this (says he) 

make you abstain from such vows [of virginity or chastity], for you are not to 

comply with them by your own strength; you will fall, if you presume on 

yourselves; but if you confide in him to whom you made these vows, you will 

securely comply with them." How different was the doctrine and practice of the first 

and chief of the late pretended reformers, who were many of them apostates after such 

vows? (Witham)”

Those blessed men and women of Our Lord who enter into a Heavenly Marriage with Our 

Bridegroom, Our Lord Jesus Christ, commit literal adultery if they at some point in time 

should change their mind and “marry” another person, or have sexual relations with 

anyone. In former times, adultery was heavily punished, and even today, most people 

recognize that adultery is an especially evil deed. But if committing adultery against a 

human and mortal person is so shameful and evil, how much more evil must it not to be 

unfaithful, to reject or defile one’s eternal marriage to Our Lord Jesus Christ, Our 

Heavenly Spouse, and commit adultery with a mortal man or woman like a filthy 

adulterer? That is why all those who have vowed their chastity to Christ, and then breaks it,

are damned.

St. Philip the Apostle had four daughters, virgins, whom Eusebius, a roman historian, 

testifies to have always remained such. St. Paul kept virginity or celibacy all his life; so did 

St. John and St. James; and when St. Paul (1 Timothy 5:12) reproves, as having damnation,

certain young widows who, after they have grown wanton in Christ will marry, having 

damnation because they have left their first faith, – the fourth Council of Carthage (at 

which St. Augustine assisted) St. Epiphanius, St. Jerome, with all the rest of antiquity, 

understand it of widows who, being vowed to God and to the observance of chastity, broke 

their vows, entering into the ties of “marriage” against the first faith which previously they 

had given to Christ, their Spouse.

Gratian, Medieval Marriage Law: “But a more excellent reward is proposed for 

virgins and widows who practice continence. When this course is considered, 

elected, and promised by the required vow, not only marrying, but even wishing to 

marry, is damnable. The Apostle proves then when he says, not of those marrying 

for sensuality, but of those marrying in Christ [1 Tim. 5:11-12], "they will wish to 

marry, and are to be condemned because they have broken their first promise." 

They are here condemned not for marrying, but for wishing to marry. It is not 



marriage in general, or even these marriages in particular, that are condemned. He 

condemns the denial of their dedication, and condemns the broken faith of their 

vow. It is not choosing a lower good that is condemned, but falling from a higher 

good. They are condemned, not because they later embrace conjugal fidelity, but 

because they brake their earlier pledge of continence… So, when he said, "they will 

wish to marry," and adds immediately "and are to be condemned," he then explains 

why, "because they have broken their first promise." This shows that their desire to 

abandon their dedication is condemned, whether they later marry or not.” 

(Marriage Canons From The Decretum, Case Twenty-Seven, Question I, Part 2., C. 

41. §1)

These verses from the Bible also proves that Martin Luther committed a most grievous 

sacrilege and unfaithfulness against Our Lord when he rejected his vow of chastity and 

spiritual marriage to Jesus Christ. Martin Luther professed himself to be a Catholic

monk once in his life before he apostatized and rejected the one and only 

biblical faith—Catholicism. The Devil indeed needed a servant who would publicly 

reject purity and indulge in the marital life against his vow of chastity, and he found a 

perfect candidate in the apostate and heretic Martin Luther. 

In light of his mortal sin of adultery, it is not hard to understand why Martin Luther dared 

to teach, amongst his other countless heresies, that Christ Our Lord sinned mortally by 

committing adultery with three women. Luther said:

“Christ committed adultery first of all with the women at the well about whom 

St. John tells us. Was not everybody about Him saying: ‘Whatever has He been 

doing with her?’ Secondly, with Mary Magdalene, and thirdly with the woman taken 

in adultery whom He dismissed so lightly. Thus even, Christ who was so 

righteous, must have been guilty of fornication before He died.” 

(Trishreden, Weimer Edition, Vol. 2, Pg. 107) 

What an accursed and intolerable blasphemy from a man who is regarded as a “great 

reformer” by his duped followers! Luther also said that “No sin can separate us from 

Him [God], even if we were to kill or commit adultery thousands of times each

day.” (‘Let Your Sins Be Strong,’ from ‘The Wittenberg Project;’ ‘The Wartburg Segment’, 

translated by Erika Flores, from Dr. Martin Luther’s Saemmtliche Schriften, Letter No. 99, 

1 Aug. 1521)

One can understand why Luther also took the position that God was the author of evil and 

that man has no free will, for Luther’s sins needed to be excused: “… with regard to God,



and in all that bears on salvation or damnation, (man) has no ‘free-will’, but is

a captive, prisoner and bond slave, either to the will of God, or to the will of 

Satan.” (From the essay, ‘Bondage of the Will,’ ‘Martin Luther: Selections From His 

Writings,’ ed. by Dillenberger, Anchor Books, 1962 p. 190) “God,” Luther says, “excites 

us to sin, and produces sin in us.” (De Servo Arbitrio, Opp. Jenae, tom. iii., p. 170.) 

“God damns some,” he adds, “who have not merited this lot, and others, before

they were born.” (Opp. Jena;, iii., 199; and Wittemb., torn, vi., fol. 522-23)

Luther also told his dupes to “be a sinner and sin boldly, but believe and rejoice in 

Christ even more boldly… No sin will separate us from the Lamb, even though 

we commit fornication and murder a thousand times a day.” (Martin Luther, 

Letter to Melanchthon, August 1, 1521)

It is indeed true that those who impiously claim (like Luther, Calvin and other protestants) 

that we humans have no free will, also agree that God is the cause of our sins, for if we have

no free will, God created those who are damned only in order to be damned without any 

chance for them of repenting or being saved. According to this satanic view, God created 

those who are going to be damned with the explicit intention that they were going to be 

damned. It is safe to say that this false conception of God is pure evil, conceived by the 

devil himself. According to this evil and perverse worldview, we could not even do good 

with the grace of God if we wanted to since we have no free will! (Please read this   article 

about Martin Luther which reveals over 100 quotations of Martin Luther’s words and 

teachings   which are so horrifying and disgusting that it’s almost beyond words to describe)

Only the most desperate liars, fools and dupes (that is, protestants) could delude 

themselves into believing that the impure and demonic spawn from hell, Martin Luther, 

was anything but a deceiver and apostate. Martin Luther rejected the Bible, the Church, 

and his marriage and vow of Chastity to Jesus Christ and “married” a woman and had 

children before he died, and as a consequence, was cast into the Eternal Fire of Hell for his 

heresies, apostasies, infidelities, adulteries, and other mortal sins.

Romans 13:12-14 “Let us therefore cast off the works of darkness, and put on the 

armor of light. Let us walk honestly, as in the day: not in rioting and drunkenness, 

not in chambering and impurities, not in contention and envy: But put ye on the 

Lord Jesus Christ, and make not provision for the flesh in its concupiscences.”

The Bible and the Fathers, Popes, Saints and Doctors of the Church 

unanimously teach that chastity and virginity is above the marital life
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It is the unanimous opinion of the Fathers and Saints of the Church that no one, without 

exception, can reach the highest kind of union with God without the wonderful virtue of 

chastity; and that “virgins consecrated to God are most pleasing and dear to Him”. In 

addition to this, the Catholic Church and The Council of Trent also teaches infallibly that it 

is “better and more blessed to remain in virginity, or in celibacy, than to be 

united in matrimony” which, as we have seen, is a restatement of Our Lord Jesus 

Christ’s words in the Holy Bible – 1 Corinthians 7.

This, of course, means both inner and outer chastity; for there is no point in being chaste 

outwardly if the will or intent is unchaste and consents to impure thoughts. Chastity is 

first-and-foremost found in the heart of man, and that is why even a married man who 

performs his marital duty can be said to be chaste in a way, that is, in his thoughts, as long 

as his intention is not to live a lustful life. Thus, “The incorrupt soul is a virgin, even if 

having a husband.” (Chrysostom, Hom. XXVIII in Heb.; PG 63.201.) But chastity in deeds 

as well as in thoughts and at all times is of course always superior to this state of marital 

relations. “Virginity is better than marriage, however good.” (St. John Damascene, 

Expo. IV.24.) “That virginity is good I do agree. But that it is even better than 

marriage, this I do confess.” (St. John Chrysostom, The Faith of the Early Fathers, 

Vol. 2: 1116)

Indeed, “As firstfruits are the most delicious, so virgins consecrated to God are most 

pleasing and dear to him. The spouse in the canticles feedeth among the lilies? One of the 

sacred interpreters, explaining these words, says, that ‘as the devil revels in the 

uncleanness of lust, so Christ feeds on the lilies of chastity.’ Venerable Bede asserts that the

hymn of the virgins is more agreeable to the Lamb than that of all the other saints.” (St. 

Alphonsus, The True Spouse of Jesus Christ, p. 7)

Since the countless protestant sects (from the very beginning of their creation in the 16th 

century by the devil) were especially hostile to the infallible biblical doctrine which teaches 

that chastity or virginity is much better and a more meritorious and blessed life than the 

marital life, The Council of Trent also had to specifically condemn and anathematize all 

who dared to oppose this biblical doctrine. Thus, the Church made clear to all this biblical 

teaching, which means that all who obstinately assert that marriage is above or equal to the

state of chastity or virginity are damned and in a state of mortal sin, awaiting the moment 

of their death when they will enter the eternal Hell where they will be tormented and burn 

for their wicked, obstinate, impure heresy and false opinion.

Pope Pius IV, Council of Trent, ex cathedra: “If any one saith, that the marriage 

state is to be placed above the state of virginity, or of celibacy, and that it is not 



better and more blessed to remain in virginity, or in celibacy, than to be united in 

matrimony, (Matt. 19:11; 1 Cor. 7:25) let him be anathema.” (Session 14, 

Canon X, Nov. 11, 1563, on Matrimony; Denzinger #980)

The wicked heresy which states that, “there is no spiritual superiority in celibacy vs. 

conjugal chastity (sex within marriage)” is utterly false and refuted by the Holy Bible itself 

as well as the infallible teachings of the Popes. This is what the Church teaches infallibly as 

it’s dogma.

Pope Pius XII, Sacra Virginitas (# 32), March 25, 1954: “This doctrine of the 

excellence of virginity and of celibacy and of their superiority over the 

married state was, as We have already said, revealed by our Divine Redeemer and

by the Apostle of the Gentiles; so too, it was solemnly defined as a dogma of 

divine faith by the holy council of Trent, and explained in the same way by all 

the holy Fathers and Doctors of the Church. Finally, We and Our Predecessors have 

often expounded it and earnestly advocated it whenever occasion offered. But 

recent attacks on this traditional doctrine of the Church, the danger 

they constitute, and the harm they do to the souls of the faithful lead Us, 

in fulfillment of the duties of Our charge, to take up the matter once again in this 

Encyclical Letter, and to reprove these errors which are so often propounded under 

a specious appearance of truth.”

St. Jerome writes concerning the greatness of chastity and virginity: “I praise wedlock, I 

praise marriage, but it is because they give me virgins. I gather the rose from the thorns, 

the gold from the earth, the pearl from the shell. “Doth the plowman plow all day to sow?” 

Shall he not also enjoy the fruit of his labor? Wedlock is the more honored, the more what 

is born of it is loved. Why, mother, do you grudge your daughter her virginity? She has 

been reared on your milk, she has come from your womb, she has grown up in your bosom.

Your watchful affection has kept her a virgin. Are you angry with her because she chooses 

to be a king’s wife and not a soldier’s? She has conferred on you a high privilege; you are 

now the mother-in-law of God. “Concerning virgins,” says the apostle, “I have no 

commandment of the Lord.” Why was this? Because his own virginity was due, not to a 

command, but to his free choice. For they are not to be heard who feign him to have had a 

wife; for, when he is discussing continence and commending perpetual chastity, he uses 

the words, “I would that all men were even as I myself.” And farther on, “I say, therefore, to

the unmarried and widows, it is good for them if they abide even as I.” And in another 

place, “have we not power to lead about wives even as the rest of the apostles?” Why then 

has he no commandment from the Lord concerning virginity? Because what is freely 

offered is worth more than what is extorted by force, and to command virginity would have



been to abrogate wedlock. It would have been a hard enactment to compel opposition to 

nature and to extort from men the angelic life; and not only so, it would have been to 

condemn what is a divine ordinance.” (St. Jerome, Letters of St. Jerome, Letter 22:20, To 

Eustochium, A.D. 420) Thus, “… the virtue of chastity… St. Ambrose says that ‘whoever 

preserves this virtue is an angel, and that whoever violates it is a demon.’” (St. Alphonsus, 

The True Spouse of Jesus Christ, p. 17, A.D. 1755) Therefore, “in comparison with chastity 

and virginity, the life of angels, "It is good for a man not to touch a woman" [1 Cor. 7:1].” 

(St. Jerome, Letter XLVIII, To Pammachius, c. 393 or 394 A.D.)

St. Gregory Nazianzen (c. 329-390): “Hast thou chosen the life of Angels? Art thou 

ranked among the unyoked? Sink not down to the flesh; sink not down to matter; be

not wedded to matter, while otherwise thou remainest unwedded.” (Orations of St. 

Gregory Nazianzen, Oration XXXVII, Section X)

In the immoral ambiance of our days, it is importan for Catholics to read the praises St. 

John Chrysostom makes in his work “On Virginity” of those who choose virginity as a state

of life. He compares virginity with the state of matrimony, to conclude that the 

former is higher.

“As you do, I also think that virginity is a good thing, better than the nuptial life. I add

that it is as superior to the nuptial life as Heaven is superior to earth, or as Angels to men. 

Since the Angels are not made of flesh and blood, for them there is no conjugal life. Since 

they do not live on earth, they are not subject to the disorders of passions and pleasures; 

they do not need to eat or drink; they are not attracted by a melodious music, a captivating 

song or a remarkable beauty, finally, they cannot be conquered by any type of softness.

“Man, however, even though he is inferior to the angelic spirits, zealously and 

carefully seeks to be as much like them as he can. How does he do so? Angels do not marry,

neither does the virgin man. Angels live before God always at His service; so does the 

virgin man. Human nature, which bears the weight of the body, cannot ascend to Heaven 

as the Angels do; however, to compensate such deficiency, man has the greatest possible 

consolation, that is, by living pure of body and soul, he can receive and possess in the 

Eucharist the King of Heaven.

“Can’t you see all the excellence of virginity? Can’t you see how it transforms those 

who still live clothed in this flesh and makes them equal to Angels? Tell me in what point 

are those great lovers of virginity, Elias, Eliseus and St. John, different from Angels? In 

almost nothing. Only in this, that they are Angels in a mortal nature. Regarding the rest, 

anyone who analyzes them carefully sees that they deserve the same esteem as the angelic 

spirits. Further, because their condition is far inferior to the Angels, their merit is the 

greater. For because of their mortal nature, only with much violence and great effort could 



they attain such an eminent degree of virtue. See how much courage they had and the type 

of life they lived.” (St. John Chrysostom, Book of Virginity, In the Writings of the Roman 

Breviary, Lesson 3 of the feast of St. Aloysius Gonzaga)

The Bible and the Saints teach that most people will be damned to burn for all 

eternity in Hell, but chastity greatly increases a person’s chance to reach 

Heaven

Today, one almost never hears anyone speaking about the biblical truth that very few 

people actually escape eternal damnation in Hell. All virtues that we humans practice 

increases the chance for us to reach Heaven, but the virtue of chastity is special in helping 

to save a person’s immortal soul since it is very hard to gain for most people; since they are 

weak, worldly and lustful; and because of this, very few people in this world try to gain it 

because of their sloth, weakness or bad will. Chastity undoubtedly greatly increases one’s 

chances of reaching Heaven, and it is undoubtedly more effective in helping people escape 

eternal hell than almost any virtue in the world, but too few in this world seem to care 

about this fact which, in truth, is one of the most important truths that ever have been 

revealed to mankind.

Our Lady of Fatima, Portugal, 1917: “The sins of the world are too great! The 

sins which lead most souls to hell are sins of the flesh! … Many 

marriages are not good; they do not please Our Lord and are not of 

God… [since these spouses marry for carnal and lustful motives or perform 

unlawful, non-procreative or unnecessary sexual acts with each other.]”

Catholics must understand that few are saved. Our Lord Jesus Christ revealed that the 

road to Heaven is straight and narrow and few find it, while the road to Hell is wide and 

taken by most (Mt. 7:13).

Matthew 7:13 “Enter ye in at the narrow gate: for wide is the gate, and 

broad is the way that leadeth to destruction, and many there are who go 

in thereat. How narrow is the gate, and strait is the way that leadeth to 

life, and few there are that find it!”

Luke 13:24 “Strive to enter by the narrow gate; for many, I say to you, 

shall seek to enter, and shall not be able.”

Scripture also teaches that almost the entire world lies in darkness, so much so that Satan 

is even called the “prince” (John 12:31) and “god” (2 Cor. 4:3) of this world. “We know that 



we are of God, and the whole world is seated in wickedness.” (1 John 5:19)

When one reads these infallible and true words of Our Lord that explains to us how few 

people there are that actually escape the eternal torments in Hell, one can only marvel at 

the fact that so few people in this world actually desires to become chaste or embrace the 

monastic life. Chastity greatly increases a person’s chance of reaching Heaven, yet almost 

everyone, and especially the protestants, resists or denies this saving truth with every fiber 

of their sensual beings. In the former times, the Catholic Church and its members upheld 

the greatness of the virtue of chastity, and people of every class in society resolved to 

practice chastity and purity for the sake of saving their immortal souls from the fires of 

hell. Thus, there was always a considerable portion of humanity that lived as an example of

evangelical perfection and virtue to everyone else, and this in turn helped even more 

people to adopt a more virtuous and chaste lifestyle. 

Nowadays, however, the fear of Hell has vanished completely, and that is why no one cares 

anything for the great virtue of chastity. But the time will come when both married and 

unmarried shall lift up their voices in lamentation and weeping and curse themselves for 

refusing to practice the virtue of chastity and purity, but then, it is sadly too late for them. 

“And the smoke of their torments shall ascend up for ever and ever: neither have they 

rest day nor night...” (Apocalypse 14:11) 

St. Leonard of Port Maurice (A.D. 1676-1751), when speaking on the fewness of the 

saved, shows us how the Church and Her Fathers and Saints is unanimous in 

teaching this biblical doctrine: “After consulting all the theologians and making a 

diligent study of the matter, he [Suarez] wrote, ‘The most common sentiment which 

is held is that, among Christians [Catholics], there are more damned souls 

than predestined souls.’ Add the authority of the Greek and Latin Fathers to that of the 

theologians, and you will find that almost all of them say the same thing. This is the 

sentiment of Saint Theodore, Saint Basil, Saint Ephrem, Saint John Chrysostom. What is 

more, according to Baronius it was a common opinion among the Greek Fathers that this 

truth was expressly revealed to Saint Simeon Stylites and that after this revelation, it was 

to secure his salvation that he decided to live standing on top of a pillar for forty years, 

exposed to the weather, a model of penance and holiness for everyone. Now let us consult 

the Latin Fathers. You will hear Saint Gregory saying clearly, ‘Many attain to faith, but 

few to the heavenly kingdom.’ Saint Anselm declares, ‘There are few who are saved.’ Saint

Augustine states even more clearly, ‘Therefore, few are saved in comparison to those who 

are damned.’ The most terrifying, however, is Saint Jerome. At the end of his life, in the 

presence of his disciples, he spoke these dreadful words: ‘Out of one hundred thousand 

people whose lives have always been bad, you will find barely one who is worthy of 



indulgence.’ (On The Little Number of Those Who Are Saved, by St. Leonard of Port 

Maurice)

What would not the billions of suffering souls in Hell do, who fell into the most horrifying 

torments imaginable for the sake of carnal impurities and temptations of the flesh, if they 

had a second chance to escape their eternal torment? In truth, they would gladly walk on 

the surface of the Sun, which is millions of degrees hot for a billion times billion years if 

God enabled them to do so. To choose a single second of sinful pleasure (which is how 

short this life is compared to eternity) for an infinite time of excruciating torments 

and tortures in hell is unfathomable, and yet, literally the whole world consents to this 

devilish trap!

Take heed that you, the reader, do not reject this admonishment, for it might be the last 

time you will hear such words before death suddenly strikes you and the Devil takes you 

and devours you for all eternity to come! “… Take all states, both sexes, every condition: 

husbands, wives, widows, young women, young men, soldiers, merchants, craftsmen, rich 

and poor, noble and plebian. What are we to say about all these people who are living so 

badly? The following narrative from Saint Vincent Ferrer will show you what you may 

think about it. He relates that an archdeacon in Lyons gave up his charge and retreated 

into a desert place to do penance, and that he died the same day and hour as Saint 

Bernard. After his death, he appeared to his bishop and said to him, ‘Know, Monsignor, 

that at the very hour I passed away, thirty-three thousand people also died. Out of 

this number, Bernard and myself went up to Heaven without delay, three went to 

purgatory, and all the others fell into Hell.’ Our chronicles relate an even more 

dreadful happening. One of our brothers, well-known for his doctrine and holiness, was 

preaching in Germany. He represented the ugliness of the sin of impurity so forceful that a 

woman fell dead of sorrow in front of everyone. Then, coming back to life, she said, ‘When 

I was presented before the Tribunal of God, sixty thousand people arrived at the same 

time from all parts of the world; out of that number, three were saved by going to 

Purgatory, and all the rest were damned.’ O abyss of the judgments of God! Out of 

thirty thousand, only five were saved! And out of sixty thousand, only three went to 

Heaven! You sinners who are listening to me, in what category will you be 

numbered?... What do you say?... What do you think?...” (On The Little Number 

of Those Who Are Saved, by St. Leonard of Port Maurice)

Fr. Martin Von Cochem’s masterpiece book “The Four Last Things” (that deals specifically 

with the topics of Hell, the fear of God, death and judgment), explains the frightful truth of 

Our Lord’s words in the Gospel of how few people there actually are on this earth 

that even find the path to Heaven even once while living on this earth, and 



much less persevere on it until their death:

“Let me ask thee, O reader, what proportion thinkest thou of all who live upon this 

earth will be saved? Half? or a third part? or perhaps a quarter? Alas, I fear, and not 

without good reason, that the number will not be nearly so large. Jesus Christ, who 

is eternal Truth, His holy apostles, and the Fathers of the Church, all tell us that so it

will be.

“What does Christ say about the number of the elect? His words are these: 

"Many are called, but few are chosen." He repeats these words when He speaks of 

the guest who had not on a wedding garment: "Bind his hands and his feet, and cast 

him into the exterior darkness. For many are called, but few chosen." Were nothing 

more to be found to this intent in the whole of the Scriptures, this passage could not 

fail to alarm us. But there are many other similar ones, of which I will quote one or 

two. In the Gospel of St. Matthew we read that Our Lord said: "Enter ye in at the 

narrow gate, for wide is the gate and broad is the way that leadeth unto destruction, 

and many there are that go in thereat. How narrow is the gate and strait is the way 

that leadeth unto life, and few there are that find it." (Matt. 7:13) Are not these 

words calculated to inspire us with anxiety and apprehension? May not we be 

amongst those who go in at the wide gate, who walk on the broad road that ends in 

everlasting perdition? In order that thou mayst better appreciate the meaning of 

Our Lord’s words, and perceive more clearly how few are the elect, observe that 

Christ did not say that those were few in number who walked in the path to heaven, 

but that there were but few who found that narrow way. "How strait is the gate that 

leadeth unto life, and few there are that find it." It is as if the Savior intended to say: 

The path leading to heaven is so narrow and so rough, it is so overgrown, so dark 

and difficult to discern, that there are many who, their whole life long, never find it. 

And those who do find it are exposed constantly to the danger of deviating from it, 

of mistaking their way and unwittingly wandering away from it, because it is so 

irregular and overgrown. This St. Jerome says, in his commentary on the passage in 

question. Again, there are some who when they are on the right road, hasten to leave

it, because it is so steep and toilsome. There are also many who are enticed to leave 

the narrow way by the wiles and deceits of the devil, and thus, almost imperceptibly 

to themselves, are led downwards to hell.” (Fr. Martin Von Cochem, The Four Last 

Things, pp. 212-213)

If people could only open their fleshly eyes and start seeing with their spiritual eyes how 

short this life and the lust of the flesh is, everyone would immediately become chaste and 

pure, but no one today wants to contemplate or meditate on the end of all flesh, which is 

death and decay in the grave. They behave as mentally ill people who willfully forgets that 



they must die and be judged by our Lord Jesus Christ. The thought of death is indeed 

powerful to conquer every sin and sinful occasion, but while people know that they must 

die, they willfully choose to forget this fact, since the very thought of death and change is 

repugnant to their fleshly beings, and directly associated with the thought of being judged 

by God for their sins. And so, they choose to forget that they must die and be judged by 

God in order to not have to feel any distress, fear or remorse from their evil conscience 

every time they sin.

But the time will come when they – standing in shame and ignominy in front of the whole 

world at the day of judgment – will be forced against their will to remember and confess 

every single sinful and lustful act that they have ever committed from the moment they 

reached the age of reason to their very last breath, and then, after their just condemnation, 

their eternal punishment will begin. Their soul shall be separated from their sinful and 

fleshly rotting body for the sake of their vile and shameful affections and lusts and be cast 

into the eternal fire “in the pool burning with fire and brimstone, which is the second 

death.” (Apocalypse 21:8)

Indeed, Our Lord Jesus Christ, speaking through an angel, teaches that: “Hell is so hot 

inside that if the whole world and everything in it were on fire, it could not compare to that

vast furnace. The various voices heard in the furnace all speak against God. They begin and

end their speech with laments. The souls look like people whose limbs are forever being 

stretched without relief or pause.” (The Revelations of St. Bridget, Book 4, Chapter 7) 

Hence, “Nicholas of Nice, speaking of the fire of Hell, says that nothing on earth could give 

an idea of it. He adds that if all the trees of the forests were cut down, piled into a vast heap

and set on fire, this terrible pile would not be a spark of Hell.” ("The Dogma of Hell, 

Illustrated by Facts Taken from Profane and Sacred History" by Rev. Father Francois 

Xavier Schouppe, S.J.)

And so, “When you see anything good and great in the present life, think of the kingdom 

[of Heaven], and you will consider it as nothing. When you see anything terrible, think of 

hell, and you will deride it. When you are possessed by carnal desire, think of the fire, think

also of the pleasure of sin itself, that it is nothing worth, that it has not even pleasure in it. 

For if the fear of the laws that are enacted here has so great power as to withdraw us from 

wicked actions, how much more should the remembrance of things future, the vengeance 

that is immortal, the punishment that is everlasting? If the fear of an earthly king 

withdraws us from so many evils, how much more the fear of the King Eternal? Whence 

then can we constantly have this fear? If we continually hearken to the Scriptures. For if 

the sight only of a dead body so depresses the mind, how much more must hell and the fire 

unquenchable, how much more the worm that never dies. If we always think of hell, we 



shall not soon fall into it. … Let it be continually spoken of, that you may never fall into it. 

It is not possible that a soul anxious about hell should readily sin. For hear the most 

excellent advice, "Remember," it says, "your latter end" [Sirach 28:6], and you will not sin 

for ever. A soul that is fearful of giving account cannot but be slow to transgression. For 

fear being vigorous in the soul does not permit anything worldly to exist in it. For if 

discourse raised concerning hell so humbles and brings it low, does not the reflection 

constantly dwelling upon the soul purify it more than any fire? Let us not remember the 

kingdom so much as hell. For fear has more power than the promise. And I know that 

many would despise ten thousand blessings, if they were rid of the punishment, inasmuch 

as it is even now sufficient for me to escape vengeance, and not to be punished. No one of 

those who have hell before their eyes will fall into hell. No one of those who despise hell 

will escape hell. For as among us those who fear the judgment-seats will not be 

apprehended by them, but those who despise them are chiefly those who fall under them, 

so it is also in this case. … Nothing is so profitable as to converse concerning hell. It 

renders our souls purer than any silver. For hear the prophet saying, "Your judgments are 

always before me." [From Psalm 17:22, Septuagint] For although it pains the hearer, it 

benefits him very much.” (St. John Chrysostom, Homily 2 on Second Thessalonians, On 

the Fear of Hell)

There is no better way to crush the power of the serpent and his wretched lusts and desires 

than to constantly, day and night, meditate on Hell and its frightful, eternal, indescribable 

darkness and torments that will befall all those miserable wretches who refuses to live a 

virtuous, pure and non-lustful life: “How shall we tie down this wild beast? What shall we 

contrive? How shall we place a bridle on it? I know none, save only the restraint of hell-

fire.” (St. John Chrysostom, De Inani Gloria or On Vainglory, Section 76)

Sad to say, “Unto many this seemeth an hard saying, Deny thyself, take up thy cross, and 

follow Jesus” (Matt. 16:24). But much harder will it be to hear that last word, “Depart from

Me, ye cursed, into everlasting fire” (Matt. 25:41). For they who now willingly hear and 

follow the word of the Cross, shall not then fear (Psalm 112:7) to hear the sentence of 

everlasting damnation. This sign of the Cross shall be in the heaven, when the Lord shall 

come to judgment (Matt. 24:30). Then all the servants of the Cross, who in their lifetime 

conformed themselves unto Christ crucified, shall draw near unto Christ the Judge with 

great confidence. Why therefore fearest thou to take up the Cross, which leadeth thee to a 

kingdom? In the Cross is salvation, in the Cross is life, in the Cross is protection against 

our enemies, in the Cross is infusion of heavenly sweetness, in the Cross is strength of 

mind, in the Cross joy of spirit, in the Cross the height of virtue, in the Cross the perfection 

of holiness. Take up therefore thy Cross and follow Jesus (Luke 14:27), and thou shalt go 

into life everlasting.” (Thomas à Kempis, The Imitation of Christ, Book 2, Chapter 12 - Of 

the King’s High Way of the Holy Cross)



St. Teresa of Avila, The Life of the Holy Mother Teresa of Jesus, (Written by 

Herself): “I came to understand the truth I had heard in my childhood, that all 

things are as nothing, the world vanity, and passing rapidly away. I also began to be 

afraid that, if I were then to die, I should go down to hell. Though I could not bend 

my will to be a nun, I saw that the religious state was the best and the safest. And 

thus, by little and little, I resolved to force myself into it. The struggle lasted three 

months. I used to press this reason against myself: The trials and sufferings of living

as a nun cannot be greater than those of purgatory, and I have well deserved to be in

hell. It is not much to spend the rest of my life as if I were in purgatory, and then go 

straight to Heaven--which was what I desired. I was more influenced by servile fear, 

I think, than by love, to enter religion.

“The devil put before me that I could not endure the trials of the religious life, 

because of my delicate nurture. I defended myself against him by alleging the trials 

which Christ endured, and that it was not much for me to suffer something for His 

sake; besides, He would help me to bear it. I must have thought so, but I do not 

remember this consideration. I endured many temptations during these days. I was 

subject to fainting-fits, attended with fever,--for my health was always weak. I had 

become by this time fond of good books, and that gave me life. I read the Epistles of 

St. Jerome, which filled me with so much courage, that I resolved to tell my father of

my purpose,--which was almost like taking the habit; for I was so jealous of my 

word, that I would never, for any consideration, recede from a promise when once 

my word had been given.”

In truth, when one compare an eternity in Hell with the small act of giving up sexual 

intercourse and marriage, the sacrifice seems infinitely small and almost as though it was 

nothing. If we consider that chastity not only will increase our chances of reaching Heaven 

and that our eternal glory in Heaven will be greater because of it, but that it also will 

increase our effectiveness in helping other souls to be saved, this sacrifice seems to be no 

sacrifice at all. Thus, rising with Christ in perfection, “I have decided that there is nothing I

should avoid so much as marriage. I know nothing which brings the manly mind down 

from the height [of spiritual things] more than a woman’s caresses and that joining of 

bodies without which one cannot have a wife.” (St. Augustine, Soliloquia I, x, 17)

Holy Monasteries of chaste servants of Christ are especially effective in 

helping humanity, according to Our Lady and the Fathers

Of all the prayers offered up to God, the prayers of His holy and chaste servants in holy 

monasteries and convents are the most effective of all the prayers in the world in drawing 



down blessings from Heaven – but not too many people actually understand this saving 

fact. Heretics, especially, scoff at the notion that those who marry Our Lord and renounce 

the world are actually doing anything good at all. Some of these heretics even say that it is 

evil or contrary to the missionary spirit of the gospel to live secluded in a monastery and 

avoid the world. They also frequently claim it’s against the scripture to require perpetual 

chastity for priests and religious. The fact of the matter, however, is that the Holy Bible 

condemns their worldly and sensual worldview and lifestyle, as we have seen.

The Catholic Church always (and especially now during this time of apostasy) needs holy 

religious who will continue in the virtuous example set by the Holy Saints of the former 

times. This fact was confirmed when in A.D. 1634 The Blessed Virgin under the title of Our

Lady of Good Success appeared to the Franciscan Nun, Venerable Mother Mariana de 

Jesus Torres, in Quito, Ecuador. (This event is approved by Holy Mother Church).

Our Lady solemnly spoke these words regarding the importance of holy monasteries and 

convents: “Woe to the world should it lack monasteries and convents! Men do 

not comprehend their importance, for, if they understood, they would do all 

in their power to multiply them, because in them can be found the remedy for 

all physical and moral evils… No one on the face of the earth is aware whence comes 

the salvation of souls, the conversion of great sinners, the end of great scourges, the 

fertility of the land, the end of pestilence and wars, and the harmony between nations. All 

this is due to the prayers that rise up from monasteries and convents.” (Words 

of Our Lady of Good Success to Venerable Mother Mariana de Jesus Torres)

In truth, not only are all monasteries vitally important for the spiritual and physical well-

being of all Christians, but “In every house of Christians, it is needful that there be a virgin,

for the salvation of the whole house is that one virgin. When wrath comes upon the whole 

city, it shall not come upon the house wherein a virgin is.” (St. Athanasius, Canons, On 

Virginity, Canon 98)

St. John Chrysostom posits, “What else is commanded of us but that we live like those 

intellectual and incorporeal powers [in Heaven]?” (Cf. Virg., XXVII. 2; SC 125,180.) Christ 

has led New Covenant man to the angelic life (Hom. XI in Rom.; PG 60.489). The monastic

way of life is the angelic way of life. St. Ephrem calls virginity the “dear friend” of the 

“Watchers.” “Watchers” is St. Ephrem’s word for the angels (Hymn I On Virginity). St. 

Athanasius the Great says the virgins presented on the earth a “picture of the holiness of 

the angels.” (Apol. Const. 33, PG 25.640; NPNF, p. 252.) Monasticism is essentially pure 

Christianity, and as such serves as a constant example to married Christians. To St. 

Chrysostom there is only one purpose for the present life. The present life is designed 



simply as a groundwork and “starting point” for the life to come. The one who is a 

foreigner here will be a citizen up there. The one who considers himself a citizen here will 

be a stranger in heaven, and the one who considers himself a citizen in heaven will be a 

stranger here (Exp. in Ps. CXIX; PG 55.341). If Christians do not learn this lesson this life 

becomes “worse than a thousand deaths!” (Stat. Hom. VI; PG 49.86; NPNF, p. 384.) As 

such we ought groan for this life as creation does, and not for death (Stat. Hom. V; PG 

49.71). The present life is a type of school in which men are “under instruction by means of 

disease, tribulation, temptations, and poverty, and the other apparent evils, with a view to 

our becoming fit for the reception of the blessings of the world to come.” (Hom. X in Rom.;

PG 60.473; NPNF, p. 404.) Monastics are the world’s chief instructors concerning this all 

important lesson. Chrysostom in very many places emphasizes that the monastic way of 

life is simply the authentic Christian life.

The monastic way is the way of the Cross. The crucified virgin lives free from troubles of 

this present life and reveling in happiness (Exp. in Ps. XLIV; PG 55.202). The crucified life 

is best modeled by the monk (Philogn., VI; PG 48.752). There are not two standards of 

Christian conduct, one for the monk and one for the married man (Hom. VII in Heb.; PG 

63.67; NPNF, p. 402). St. John Chrysostom writes, “You certainly deceive yourself and are 

greatly mistaken if you think that there is one set of requirements for the person in the 

world and another for the monk. The difference between them is that one is married and 

the other is not: in all other respects they will have to render the same account.” (Oppugn.,

III; PG 47.372.) The Holy Scriptures do not know two standards, but one single Christian 

ethic. Chrysostom writes, “Therefore, when Paul orders us to imitate not only the monks, 

not only the disciples of Christ, but Christ Himself, when he decrees the greatest 

punishment for those who do not imitate them, how can you say that this way of life is a 

greater height? For all people must reach the same point! And this is what overturns the 

whole world, the idea that only the monk is required to show a greater perfection, while the

rest are allowed to live in laxity. But this is not true! It is not! … the same philosophy is 

demanded of all.” (Oppugn., III; PG 47.374.) The laws governing monks and married 

Christians are common to both groups, except for those dealing with marriage, and even 

here St. Paul calls upon the married to imitate the monks (Hom. VII in Mt.; PG 57.81-82). 

All humanity is called upon to return to the original state of purity of Adam and Eve in the 

garden of Eden and to go beyond it. The Holy Scriptures want all to live the life of the 

monks, even if they should happen to have wives (Oppugn., III; PG 47.373). Christ asks 

(not commands) men to lay aside the childish garments of earthly marriage and to put on 

more fitting and perfect clothes, the clothes of virginity (Virg., XV. 1.5-7; SC 125, p. 146). 

Parents should do everything they can to raise monastic children. This doesn’t mean that 

all children must become monks, but they must be trained as “athletes of Christ,” and if 

they become monks that is a blessing, but it is not insisted upon (Educ. Lib., 19.282-287; 

SC 188, pp. 102, 104). To oppose monasticism is ignorance so great, that a greater 



ignorance could not be (Oppugn., III; PG 47.366).

St. Gregory of Nyssa says, “It has been shown that it is not possible for the soul to be united

with the incorruptible God in any other way except that it become nearly pure through 

incorruptness, so that it may attain like by like, setting itself as a mirror looking up at the 

purity of God, so that the beauty in the soul be formed by participation in and reflection of 

the original beauty.” (On Virginity, Chapter XI) In contrast to the pure and angelic sons 

and daughters of Our Lord Jesus Christ, “the grosser mind looks down; it bends its 

energies to bodily pleasures as surely as the sheep stoop to their pasture; it lives for 

gorging and still lower pleasures; it is alienated from the life of God, and a stranger to the 

promise of the Covenants; it recognizes no good but the gratification of the body. It is a 

mind such as this that “walks in darkness,” (1 John 1:6) and invents all the evil in this life 

of ours; avarice, passions unchecked, unbounded luxury, lust of power, vain-glory, the 

whole mob of moral diseases that invade men’s homes.” (St. Gregory of Nyssa, On 

Virginity, Chapter IV)

The Blessed Virgin Mary Herself reveals to us in “The Mystical City of God,” the many 

benefits that adopting a life of obedience, celibacy and chastity will produce in our souls. 

Our Lady spoke to by Sister Mary of Agreda, saying: “My dear daughter, I will not deny 

thee the instruction thou askest of me with the desire of putting it into practice; but do 

thou receive it with an appreciative and devout mind, ready to follow it in deed. The wise 

man says "My son, if thou be surety for thy friend, thou hast engaged fast thy hand to a 

stranger, thou art ensnared with the words of thy mouth, and caught with thy own words" 

(Prov. 6, 12). Accordingly he who has made vows to God has bound his own will; so that he 

has no freedom of acting except according to the will and direction of Him to whom he has 

bound himself; for he is chained down by the words of his own mouth uttered in the 

profession of his vows. Before taking his vows, the choice of his ways was in his own hands;

but having once bound and obliged himself, let him know that he has entirely lost his 

liberty and had delivered himself up to God in his superiors. The whole ruin or salvation of 

souls depends upon the use of their free will; but since most men use it ill and damn 

themselves, the Most High has established religious life under the sacred vows. Thus the 

creature, by once using its liberty to make a perfect and prudent choice, can deliver up to 

his Majesty that very liberty, which so many pervert, if it remains free and unhampered in 

its choice.

“By these vows the liberty to do evil is happily lost, and the liberty for doing good is 

assured. It is like a bridle, which leads away from danger and directs into the smooth and 

sure road. The soul is freed from the slavery and subjection of the passions, and acquires a 

new power over them, resuming her place as mistress and queen in the government of her 

kingdom and remaining subject only to the law of grace and the inspirations of the Holy 



Ghost. If she thus applies her whole will solely to the fulfillment of all that she has 

promised to God, the Holy Spirit will govern and direct all her operations. The creature 

thereby passes from the condition and state of a slave to that of a child of the Most High, 

from an earthly to an angelic life, while the corruption and evil effects of sin cannot exert 

their full power. It is impossible that thou ever be able in this earthly life to calculate or 

comprehend, what and how many are the blessings and treasures those souls gather for 

themselves, who with all their powers and affection strive to fulfill perfectly the vows or 

their profession. For I assure thee, my dearest, that those who are perfect and punctual in 

their religious obligations can equal and even surpass the martyrs in merit.

“The order which religious souls should maintain in their desires should be: that they 

strive to be punctual in fulfilling the obligations of their vows and all the virtues, which are 

connected with them. Afterwards and secondarily they may engage in voluntary practices, 

such as are called supererogatory. This order some of the souls, who are misled by the devil

to entertain an indiscreet zeal for perfection are wont to invert; thus, while they fail 

seriously in the obligations of their state, they are eager to add other voluntary exercises 

and practices, which are usually of small use or benefit, or arise from a spirit of 

presumption and singularity. They secretly desire to be looked upon as distinguished in 

zeal and perfection, while in truth they are very far even from the beginning of perfection. I

do not wish to see in thee a fault so reprehensible: but first fulfill all the duties of thy vows 

and of community life, and then thou mayest add what thou canst, according to thy ability 

and the inspiration of divine grace. This together will beautify thy soul and will make it 

perfect and agreeable in the eyes of God.” (The Mystical City of God, Book 2, Chapter 2)

For many people, the obedience of monastic life seems utterly detestable, but after death, 

in truth, there will not be a single soul who will regret having adopted the higher and more 

blessed life of chastity. In contrast, there are undoubtedly billions of souls burning right 

now in hell who wishes that they had lived a celibate and chaste life.

Blessed Edmund Campion who was a martyr for the faith speaks about this topic in a letter

of his: “For I know what liberty there is in obedience, what pleasure in labour, what 

sweetness in prayer, what dignity in humility, what peace in conflicts, what nobleness in 

patience, what perfection in infirmity. But the difficulty is to reduce these virtues to 

practice. And this is your work, to run over a portion of your earthly course in the chariot 

of Paradise. I, as the poet says, will follow as I can, non passibus equis. My dearest 

brethren, our life is not long enough to thank Christ for revealing these mysteries to us. 

Which of us would have believed, unless He had called him and instructed him in this 

school, that such thorns, such filth, such misery, such tragedies, were concealed in the 

world under the feigned names of goods and pleasures? Which of us would have thought 

your kitchen better than a royal palace? your crusts better than any banquet? your troubles



than others’ contentment? your conflicts than their quiet? your crumbs than their 

abundance? your vileness than their triumphs and victories? For I ask you whether, if you 

could all your lives, as they would like, feed your eyes on spectacles, and changes of scene 

and of company, your eyes would be the stronger? If you fed your ears with news, would 

they be the fuller? If you gave your mind its lusts, would it be richer? If you fed your body 

with dainties, could you make it immortal? This is their blunder who are deceived by 

vanities, and know not what a happy life means. For while they hope and expect great 

things, they fancy they are making vast progress, and not one in a hundred obtains what he

dreamed; and if perchance one obtains it, yet after making allowance for his pains, and his 

loads of care, the slipperiness of fortune, his disgraceful servility, his fears, plots, troubles, 

annoyances, quarrels, crimes, which must always accompany and vex the lovers of the 

world, he will doubtless find himself to be a very base and needy slave. One sigh of yours 

for heaven is better than all their clamours for this dirt; one colloquy of yours, where the 

angels are present, is better than all their parties and debauched drinking-bouts, where the

devils fill the bowls. One day of yours consecrated to God is worth more than all their life, 

which they spend in luxury. My brethren, run as you have begun; acknowledge God’s 

goodness to you, and the dignity of your state. Can any pomp of kings or emperors, any 

grandeur, any pleasure, I will not say equal, but even shadow forth your honour and 

consolation? They (I speak of the good among them) fight under Christ their king, with 

their baggage on their back; you are eased of your burdens, and are called with the beloved 

disciple to be familiar followers of your Lord. They are admitted to the palace, you to the 

presence chamber; they to the common pasture, you to the choicest banquets; they to 

friendship, you to love; they to the treasury, you to the special rewards.

“Think what difficulties they have who even live as they ought in this naughty world; 

then you will more easily see what you owe to His mercy in calling you out of infinite 

dangers into His society. How hard it is for them to follow Christ when He marches forth in

haste against His enemies, who have wives in their bosoms, children on their shoulders, 

lands on their backs, cares on their heads, whose feet are bound with cords, whose spirits 

are well-nigh smothered. Is not your happiness great, whom the King marshals by His side,

covers with His cloak, clothes and honours with His own livery? What great thing is it for 

me to have left friends for Him who left heaven for me? What great thing for me to be a 

servant to my brethren, when He washed the feet of the traitor Judas? What wonder if I 

obey my fathers, when He honoured Pilate? What mighty thing for me to bear labours for 

Him who bore His cross for me? What disgrace if I a sinner bear to be rebuked, when He 

an Innocent was curst, spit upon, scourged, wounded, and put to death?” (Edmund 

Campion, Letters to the Novices, Prague, Feb. 19th 1577)

In this context of despising the world and its pleasures, Thomas á Kempis, in one of the 

greatest books ever written called The Imitation of Christ, explains to us “Of the Love of 

Jesus above All Things”: “Blessed is he that understandeth (Psalm 119:1,2) what it is to love



Jesus, and to despise himself for Jesus’ sake. Thou oughtest to leave thy beloved, for thy 

beloved (Deut. 6:5; Matt. 22:37; Cant. 2:16); for that Jesus will be loved alone above all 

things. The love of things created is deceitful and inconstant; the love of Jesus is faithful 

and persevering. He that cleaveth unto a creature, shall fall with that which is subject to 

fall; he that embraceth Jesus shall be made strong for ever. Love Him, and keep Him for 

thy friend, who, when all go away, will not forsake thee, nor suffer thee to perish in the 

end. Some time or other thou must be separated from all, whether thou wilt or no. Keep 

close to Jesus both in life and in death, and commit thyself unto His faithfulness, who, 

when all fail, can alone help thee. Thy Beloved is of that nature, that He will admit of no 

rival; but will have thy heart alone, and sit on His throne as King. If thou couldest empty 

thyself perfectly from all creatures, Jesus would willingly dwell with thee.” (Readings and 

Prayers for St. Louis-Marie de Montfort’s Total Consecration to Jesus through Mary, Day 

32 of 33 from Imitation of Christ, by Thomas á Kempis, Book 2, Chapter 7, Of the Love of 

Jesus above All Things)

The Son of God speaks on how a man should reason: “Pride is meaningless, since it 

is not the recipient who should be praised for goods given him, but the giver. Greed 

is meaningless, since all the things of earth will be left behind. Lust is nothing but

filth. Therefore I do not desire these things but want to follow the will of my God 

whose reward will never come to an end, whose good gifts never grow old...” (The 

Revelations of St. Bridget, Book 2, Chapter 25)

Holy communities of men and women that was both married and unmarried 

practiced the evangelical, monastic lifestyle of chastity and purity both before 

and after the promulgation of the Gospel

Many holy communities, both before and after the promulgation of the Gospel, followed 

God’s wondrous and splendid instruction on virtue and purity by choosing to live lives of 

piety, virtue, mortification and chastity, limiting their marital relations to a bare minimum 

or necessity in order to nurture and increase graces for themselves, their children and the 

whole world. The men and the women lived separated in holy communities, but met when 

the time of conception was most advantageous. They did not, however, have marital 

relations every time conception was most advantageous, but generally tried to have as little

marital relations as possible, while also producing holy offspring for Our Lord. Thus, most 

of their life was spent in chastity, holiness and purity, and they also produced offspring for 

the love of our Lord and Creator while living such a good life. By the grace of God, many 

spouses also resolved to practice complete abstinence and chastity and thus acquired a 

greater crown in Heaven for their wonderful purity: “More blessed indeed are those 

marriages to be reckoned, where the parties concerned, whether after the procreation of 



children, or even through contempt of such an earthly progeny, have been able with 

common consent to practice self-restraint toward each other: both because nothing is done

contrary to that precept whereby the Lord forbids a spouse to be put away (for he does not 

put her away who lives with her not carnally, but spiritually), and because that principle is 

observed to which the apostle gives expression, "It remaineth, that they that have wives be 

as though they had none" [1 Cor. 7:29].” (St. Augustine, On the Sermon on the Mount, 

Book I, Chapter 14, Section 39, c. 394 A.D.)

Anne Catherine Emmerich wrote the following interesting information when explaining 

how some of these virtuous people lived before the promulgation of the Gospel. She said, 

speaking concerning “The Ancestors Of St. Anne – The Essenes”:

“Until Isaiah assembled these people together and gave them a more regular 

organization, they were scattered about the land of Israel, leading lives of piety and 

intent on mortification. They wore their clothes without mending them till they fell 

off their bodies. They fought particularly against sexual immorality, and often by 

mutual consent lived in continence for long periods, living in huts far removed from 

their wives. When they lived together as husband and wife, it was only with the 

intention of producing a holy offspring which might bring nearer the coming of the 

Savior. I saw them eating apart from their wives; the wife came to take her meal 

after the husband had left the table. There were ancestors of St. Anne and of other 

holy people among these early Essenes.” (The Life of the Blessed Virgin Mary by 

Anne Catherine Emmerich)

According to Wikipedia: “The Essenes were a sect of Second Temple Judaism that 

flourished from the 2nd century BC to the 1st century AD which some scholars claim 

seceded from the Zadokite priests. Being much fewer in number than the Pharisees and the

Sadducees (the other two major sects at the time), the Essenes lived in various cities but 

congregated in communal life dedicated to asceticism, voluntary poverty, daily immersion, 

and abstinence from worldly pleasures, including (for some groups) celibacy. Many 

separate but related religious groups of that era shared similar mystic, eschatological, 

messianic, and ascetic beliefs. These groups are collectively referred to by various scholars 

as the "Essenes." Josephus records that Essenes existed in large numbers, and thousands 

lived throughout Roman Judæa.”

Josephus describes this pious collection of pure and chaste men and women that lived in a 

similar way that monks and nuns now live in his work The Jewish War.

Flavius Josephus, The Jewish War, Book II, Chapter 8: “For three forms of philosophy are 



pursued among the Judeans: the members of one are Pharisees, of another Sadducees, and

the third [school], who certainly are reputed to cultivate seriousness, are called Essenes; 

although Judeans by ancestry, they are even more mutually affectionate than the others. 

Whereas these men shun the pleasures as vice, they consider self-control and not 

succumbing to the passions virtue. And although there is among them a disdain for 

marriage, adopting the children of outsiders while they are still malleable enough for the 

lessons they regard them as family and instill in them their principles of character: without

doing away with marriage or the succession resulting from it, they nevertheless protect 

themselves from the wanton ways of women, having been persuaded that none of them 

preserves her faithfulness to one man.

“Since [they are] despisers of wealth—their communal stock is astonishing—, one 

cannot find a person among them who has more in terms of possessions. For by a law, 

those coming into the school must yield up their funds to the order, with the result that in 

all [their ranks] neither the humiliation of poverty nor the superiority of wealth is 

detectable, but the assets of each one have been mixed in together, as if they were brothers,

to create one fund for all. They consider olive oil a stain, and should anyone be accidentally

smeared with it he scrubs his body, for they make it a point of honor to remain hard and 

dry, and to wear white always. Hand-elected are the curators of the communal affairs, and 

indivisible are they, each and every one, [in pursuing] their functions to the advantage of 

all.

“No one city is theirs, but they settle amply in each. And for those school-members 

who arrive from elsewhere, all that the community has is laid out for them in the same way

as if they were their own things, and they go in and stay with those they have never even 

seen before as if they were the most intimate friends. For this reason they make trips 

without carrying any baggage at all—though armed on account of the bandits. In each city a

steward of the order appointed specially for the visitors is designated quartermaster for 

clothing and the other amenities. Dress and also deportment of body: like children being 

educated with fear. They replace neither clothes nor footwear until the old set is ripped all 

over or worn through with age. Among themselves, they neither shop for nor sell anything; 

but each one, after giving the things that he has to the one in need, takes in exchange 

anything useful that the other has. And even without this reciprocal giving, the transfer to 

them [of goods] from whomever they wish is unimpeded.

“Toward the Deity, at least: pious observances uniquely [expressed]. Before the sun 

rises, they utter nothing of the mundane things, but only certain ancestral prayers to him, 

as if begging him to come up. After these things, they are dismissed by the curators to the 

various crafts that they have each come to know, and after they have worked strenuously 

until the fifth hour they are again assembled in one area, where they belt on linen covers 

and wash their bodies in frigid water. After this purification they gather in a private hall, 

into which none of those who hold different views may enter: now pure themselves, they 

approach the dining room as if it were some [kind of] sanctuary. After they have seated 



themselves in silence, the baker serves the loaves in order, whereas the cook serves each 

person one dish of one food. The priest offers a prayer before the food, and it is forbidden 

to taste anything before the prayer; when he has had his breakfast he offers another 

concluding prayer. While starting and also while finishing, then, they honor God as the 

sponsor of life. At that, laying aside their clothes as if they were holy, they apply themselves

to their labors again until evening. They dine in a similar way: when they have returned, 

they sit down with the visitors, if any happen to be present with them, and neither yelling 

nor disorder pollutes the house at any time, but they yield conversation to one another in 

order. And to those from outside, the silence of those inside appears as a kind of shiver-

inducing mystery. The reason for this is their continuous sobriety and the rationing of food

and drink among them—to the point of fullness.

“As for other areas: although there is nothing that they do without the curators’ 

having ordered it, these two things are matters of personal prerogative among them: 

[rendering] assistance and mercy. For helping those who are worthy, whenever they might 

need it, and also extending food to those who are in want are indeed left up to the 

individual; but in the case of the relatives, such distribution is not allowed to be done 

without [permission from] the managers. Of anger, just controllers; as for temper, able to 

contain it; of fidelity, masters; of peace, servants. And whereas everything spoken by them 

is more forceful than an oath, swearing itself they avoid, considering it worse than the false

oath; for they declare to be already degraded one who is unworthy of belief without God. 

They are extraordinarily keen about the compositions of the ancients, selecting especially 

those [oriented] toward the benefit of soul and body. On the basis of these and for the 

treatment of diseases, roots, apotropaic materials, and the special properties of stones are 

investigated.

“To those who are eager for their school, the entry-way is not a direct one, but they 

prescribe a regimen for the person who remains outside for a year, giving him a little 

hatchet as well as the aforementioned waist-covering and white clothing. Whenever he 

should give proof of his self-control during this period, he approaches nearer to the 

regimen and indeed shares in the purer waters for purification, though he is not yet 

received into the functions of communal life. For after this demonstration of endurance, 

the character is tested for two further years, and after he has thus been shown worthy he is 

reckoned into the group. Before he may touch the communal food, however, he swears 

dreadful oaths to them: first, that he will observe piety toward the deity; then, that he will 

maintain just actions toward humanity; that he will harm no one, whether by his own 

deliberation or under order; that he will hate the unjust and contend together with the just;

that he will always maintain faithfulness to all, especially to those in control, for without 

God it does not fall to anyone to hold office, and that, should he hold office, he will never 

abuse his authority—outshining his subordinates, whether by dress or by some form of 

extravagant appearance; always to love the truth and expose the liars; that he will keep his 

hands pure from theft and his soul from unholy gain; that he will neither conceal anything 



from the school-members nor disclose anything of theirs to others, even if one should 

apply force to the point of death. In addition to these, he swears that he will impart the 

precepts to no one otherwise than as he received them, that he will keep away from 

banditry, and that he will preserve intact their school’s books and the names of the angels. 

With such oaths as these they completely secure those who join them.

“Those they have convicted of sufficiently serious errors they expel from the order. … 

Now with respect to trials, [they are] just and extremely precise: they render judgment 

after having assembled no fewer than a hundred, and something that has been determined 

by them is non-negotiable. There is a great reverence among them for—next to God—the 

name of the lawgiver, and if anyone insults him he is punished by death. They make it 

point of honor to submit to the elders and to a majority. So if ten were seated together, one 

person would not speak if the nine were unwilling. They guard against spitting into [their] 

middles or to the right side and against applying themselves to labors on the seventh days, 

even more than all other Judeans: for not only do they prepare their own food one day 

before, so that they might not kindle a fire on that day, but they do not even dare to 

transport a container…

“They are divided into four classes, according to their duration in the training, and 

the later-joiners are so inferior to the earlier-joiners that if they should touch them, the 

latter wash themselves off as if they have mingled with a foreigner. [They are] long-lived, 

most of them passing 100 years—as a result, it seems to me at least, of the simplicity of 

their regimen and their orderliness. Despisers of terrors, triumphing over agonies by their 

wills, considering death—if it arrives with glory—better than deathlessness. The war 

against the Romans proved their souls in every way: during it, while being twisted and also 

bent, burned and also broken, and passing through all the torture-chamber instruments, 

with the aim that they might insult the lawgiver or eat something not customary, they did 

not put up with suffering either one: not once gratifying those who were tormenting 

[them], or crying. But smiling in their agonies and making fun of those who were inflicting 

the tortures, they would cheerfully dismiss their souls, [knowing] that they would get them 

back again.

“For the view has become tenaciously held among them that whereas our bodies are 

perishable and their matter impermanent, our souls endure forever, deathless: they get 

entangled, having emanated from the most refined ether, as if drawn down by a certain 

charm into the prisons that are bodies. But when they are released from the restraints of 

the flesh, as if freed from a long period of slavery, then they rejoice and are carried 

upwards in suspension. … For the base, on the other hand, they separate off a murky, 

stormy recess filled with unending retributions. … For the good become even better in the 

hope of a reward also after death, whereas the impulses of the bad are impeded by anxiety, 

as they expect that even if they escape detection while living, after their demise they will be

subject to deathless retribution. These matters, then, the Essenes theologize with respect to

the soul, laying down an irresistible bait for those who have once tasted of their wisdom.



“There are also among them those who profess to foretell what is to come, being 

thoroughly trained in holy books, various purifications, and concise sayings of prophets. 

Rarely if ever do they fail in their predictions.

“There is also a different order of Essenes. Though agreeing with the others about 

regimen and customs and legal matters, it has separated in its opinion about marriage. For

they hold that those who do not marry cut off the greatest part of life, the succession, and 

more: if all were to think the same way, the line would very quickly die out. To be sure, 

testing the brides in a three-year interval, once they have been purified three times as a test

of their being able to bear children, they take them in this manner; but they do not 

continue having intercourse with those who are pregnant, demonstrating that the need for 

marrying is not because of pleasure, but for children. Baths [are taken] by the women 

wrapping clothes around themselves, just as by the men in a waist-covering. Such are the 

customs of this order.” (This deliberately literal translation of the Greek is from Steve 

Mason, Flavius Josephus: translation and commentary, vol. 1b: Judean War)

We are not, however, still living in the Old Covenant. Today, after the coming of Our Lord 

Jesus Christ, the standard of “perfection” and spiritual maturation is much higher (St. 

John Chrysostom, Virg., XLIV. 1.12-13; SC 125. p. 252). Thus, “Since we have been 

vouchsafed a larger and more perfect teaching, God having no longer spoken by the 

prophets, but ‘having in these last days spoken to us by His Son,’ let us show forth a 

conversation far higher than theirs, and suitable to the honor bestowed on us. Strange 

would it be that He should have so far lowered Himself, as to choose to speak to us no 

longer by His servants, but by His own mouth, and yet we should show forth nothing more 

than those of old. They had Moses for their teacher, we, Moses’ Lord. Let us then exhibit a 

heavenly wisdom worthy of this honor, and let us have nothing to do with the earth” (St. 

John Chrysostom, Hom. XV in Jn.; PG 59.100-101).

God, who knows us better than ourselves, knows that man is weak and that man will fall 

into temptation when the chance to gratify the temptation is present. Thus, He ordained 

through the Holy Spirit that holy communities of men and women should be formed that 

lived a most exemplary and pure life. Sadly, these kinds of communities of true Catholics 

does not exist anymore, but by the grace of God and in accordance to prophecies that 

prophesy a renewal of things and of the Church, people will resolve to imitate these holy 

people. These people are, as it were, the life-blood of the whole human civilization and 

their prayers rise up to God as a perfect offering, and thus, the effect of such communities 

are always spiritually fruitful and advantageous for the world. Spouses should seriously 

consider practicing chastity unto the end of their lives for the sake of begetting spiritual 

children instead of fleshly or carnal children; because the spiritual is so much higher than 

the carnal as much as Heaven is above the Earth or the angels above men. “That virginity



is good I do agree. But that it is even better than marriage, this I do confess. 

And if you wish, I will add that it is as much better than marriage as Heaven is better than 

Earth, as much better as angels are better than men.” (St. John Chrysostom, The Faith of 

the Early Fathers, Vol. 2: 1116, 392 A.D.)

Thus, the spouses who promise to be chaste until death beget eternal and spiritual children

instead of fleshly and perishable children. St. Caesarius of Arles says, “You do not want to 

have a [fleshly] child? Settle a pious agreement with your husband; let him agree to an end 

of childbearing in accord with the virtue of chastity. The only sterility of a very pious wife is

chastity.” (Sermon 52:4)

The Church from the very beginning has always taught and encouraged married and 

unmarried people to adopt a life of perfect chastity and virginity, and this teaching, as we 

have seen, is based on the teaching of the Apostles and the Holy Scripture. It is for this 

reason that The Catechism of the Council of Trent and the bishops and theologians of the 

Council who were instrumental in writing the Catechism recommended virginity and 

chastity to all in human society, whether old or young, teaching that: “For, now that the 

human race is increased, not only is there no law rendering marriage obligatory on any 

one, but, on the contrary, virginity is highly extolled and strongly recommended in the 

Sacred Scriptures to every one, as superior to the marriage state.”

Tertullian (c. 160-225), and early Christian author and Church Father, exhorted all 

churchmen in A.D. 204 to embrace chastity and virginity when he wrote: “How many men,

therefore, and how many women, in Ecclesiastical Orders, owe their position to 

continence, who have preferred to be wedded to God; who have restored the honor of their 

flesh, and who have already dedicated themselves as sons of that future age, by slaying in 

themselves the concupiscence of lust, and that whole propensity which could not be 

admitted within Paradise!” (On Exhortation to Chastity, Chapter 13)

It must be said, however, that everyone who chooses the admirable and superior state of 

chastity or virginity must not and cannot call himself better or more holy than a person 

who lives in the state of marriage. It is for God to reward a person for their deeds, and he 

who exalts himself on this earth shall surely be thrust into hell for his pride and 

presumption. Our Lord Jesus Christ is clear that “whosoever shall exalt himself shall be 

humbled: and he that shall humble himself shall be exalted.” (Matt. 23:12) If the chaste as 

well as the married have done their duty well, let them say in all humility, “We are 

unprofitable servants; we have done that which we ought to do.” (Luke 17:10) Whether 

chaste or married, we must all account ourselves sinners worthy of nothing but eternal 

hellfire and suffering, for without God’s grace and the merit of Christ’s suffering and blood 



shed for our sins, we would all have ended up in hell in the eternal fire “where their worm 

dieth not, and the fire is not extinguished.” (Mark 9:43)

St. Cyril of Jerusalem, Catechetical Lectures, On Chastity: “Nor again, on the other 

hand, in maintaining thy chastity be thou puffed up against those who walk in the 

humbler path of matrimony. For as the Apostle saith, "Let marriage be had in honor 

among all, and let the bed be undefiled." Thou too who retainest thy chastity, wast 

thou not begotten of those who had married? Because thou hast a possession of 

gold, do not on that account reprobate the silver. But let those also be of good cheer, 

who being married use marriage lawfully; who make a marriage according to God’s 

ordinance, and not of wantonness for the sake of unbounded license; who 

recognize seasons of abstinence, that they may give themselves unto 

prayer; who in our assemblies bring clean bodies as well as clean 

garments into the Church; who have entered upon matrimony for the 

procreation of children, but not for indulgence.” (On the Ten Points of 

Doctrine, Lecture IV, Section 25.--Of the Body)

While monasticism is to be preferred to marriage, it is to be preferred as a “better” above a 

“good”, and not as a “good” above an “evil.” Hence St. Gregory of Nazianzus writes, “It is 

good for one to be tied in marriage, temperately though, rendering more to God than to 

sexual relations. It is better to be free of these bonds, rendering everything to God and to 

the things above… Marriage is concerned about spouse and loved ones. Whereas for 

virginity, it is Christ.” (On Self-Restraint, PG 37, 643A-644A)

Marriage not only remains good and honorable after the promulgation of the Gospel and 

the New Law, but itself has experienced a radical transformation. In fact, the essence of 

earthly marriage deepens in the New Covenant and more graphically shows forth its 

prototype. Marriage is a “mystery and a type of a mighty thing” according to the great St. 

Chrysostom (Hom. XII in Col.; PG 62.387; NPNF, p. 317). Earthly marriage in the New 

Covenant is designed to show forth the true “spiritual marriage” (Chrysostom, Catech., 

1.1.3; SC 50, p. 10) between Christ and the Church, and between Christ and the individual 

believing soul. This is the true glory of Christian marriage between God and man. Earthly 

marriage robs a virgin of her virginity. Spiritual marriage with Christ takes many, 

including those who have already lost their virginity, and re-creates them as virgins. 

Spiritual marriage restores virginity, making non-virgins virgins. “In the world virgins 

remain such before marriage, but not so after marriage. Here it is not like that. But even if 

they are not virgins before marriage, after the marriage they become virgins. Thus the 

whole Church is a virgin.” (Chrysostom, Hom. XXIII in 2 Cor.; PG 61.553-554.) St. Ephrem

writes, “O you, Virginity, your destruction is simple for all, but your restoration is easy only



for the Lord of all.” (Hymn 2 On Virginity, and, Hymn 8 On Epiphany)

The glory of this spiritual marriage is also witnessed by the fact that, unlike earthly suitors 

who are looking for beauty and wealth, Christ took to Himself the most uncomely and 

impoverished of brides and made her comely and wealthy (Chrysostom, Hom. XX in Eph.; 

PG 62.137ff). The earthly dowry contract is a type of the covenant between God and man 

effected in the promises of obedience to the Bridegroom in Holy Baptism. Through a 

spiritual birth one enters into a spiritual marriage, not of passion or the flesh, but “wholly 

spiritual, the soul being united to God by a union unspeakable, and which he alone 

knoweth.” (Ibid., PG 62.141; NPNF. p. 148.) The ultimate nuptial chamber is in heaven, 

where there is a beauty preserved for eternity not subject to aging, disease, or anxiety, but 

is “ever-blooming.” (Chrysostom, Hom. XXVIII in Heb.; PG 63.202) 

In the same vein St. Ephrem the Syrian writes concerning the “bridal couch of delights”, 

“You have exchanged the transitory bridal couch for the bridal couch whose blessings are 

unceasing.” (Hymn 24 On Virginity) If the bridal chamber be so beautiful, asks St. John 

Chrysostom, what will the Bridegroom be like? (Hom. XXVIII in Heb.; PG 63.202.) 

Chrysostom graphically describes the union of Christ and the believer in the reception of 

the Holy Eucharist in the imagery of the consummation of earthly marriage via 

intercourse, “But what shall I say? It is not in this way only that I have shown My love to 

thee, but by what I have suffered. For thee I was spit upon, I was scourged. I emptied 

myself of glory, I left My Father and came to thee, who dost hate Me, and turn from Me, 

and art loath to hear My Name. I pursued thee, I ran after thee, that I might overtake thee. 

I united and joined thee to myself, ‘eat Me, drink Me,’ I said. Above I hold thee, and below 

I embrace thee. Is it not enough for thee that I have thy First-fruits above? Doth not this 

satisfy thy affection? I descended below: I not only am mingled with thee, I am entwined in

thee. I am masticated, broken into minute particles, that the interspersion, and 

commixture, and union may be more complete. Things united remain yet in their own 

limits, but I am interwoven with thee. I would have no more any division between us. I will 

that we both be one.” (Chrysostom, Hom. XV in 1 Tim.; PG 62.586; NPNF, pp. 463-464.) 

“Let this be blended into that flesh. This is effected by the food which He hath freely given 

us, desiring to show the love which He hath for us; He hath kneaded up His body with 

ours, that we might be a certain One thing, like a body joined to a head. … He hath given to 

those who desire Him not only to see Him, but even to touch, and eat Him, and fix their 

teeth In His flesh, and to embrace Him, and satisfy all their love.” (Chrysostom, Hom. 

XLVI in Jn.; PG 59.260: NPNF. p. 166)

The reception of the Holy Gifts of God is the ultimate blending of flesh for Christians to 

embrace Christ and to satisfy all their love in the spiritual union. “This body that He given 



to us both to hold and to eat; a thing appropriate to intense love.” (Chrysostom, Homily 

XXIV in 1 Cor.; PG 61.204: NPNF. p. 143.) As earthly lovers are joined in a week long 

marriage feast, so the lover of Mankind weds Himself in Holy Baptism to the neophytes 

(newcomers), and the Bright Week festivities serve as a type of heavenly wedding feast. St. 

Ephrem the Syrian writes, “The soul is Your bride, the body Your bridal chamber, Your 

guests are the senses and thoughts. And if a single body is a wedding feast for You, how 

great is Your banquet for the whole Church?” (Hymns on Paradise) As in all typology the 

reality exceeds the type, for “no lover, even if he be violently mad, is so inflamed with his 

loved one as is God in His desire for the salvation of our souls.” (Trois Catéchèses 

Baptismales, 2.3-6) God wishes to unite with us more than any lover with his beloved 

(Exp. in Ps. CXIV; PG 55.316). Tertullian used similar graphic language to describe how 

Christ loves pious Christian women martyrs who refused to wear cosmetics and completely

rejected the vanity it entails. “Go forth now to martyrdom already arrayed in the cosmetics 

and ornaments of prophets and apostles; drawing your whiteness from simplicity, your 

ruddy hue from modesty; painting your eyes with bashfulness, and your mouth with 

silence; implanting in your ears the words of God; fitting on your necks the yoke of Christ…

Thus painted, you will have God as your Lover!” (De Cultu Feminarum, II.XIII.7.35-45; 

CCSL I, p. 370; ANF, p. 25)

St. Augustine, On Christian Doctrine, A.D. 397: “For, if it was possible for one man 

to use many wives with chastity, it is possible for another to use one wife with lust. 

And I look with greater approval on the man who uses the fruitfulness of many 

wives for the sake of an ulterior object, than on the man who enjoys the body of one 

wife for its own sake. For in the former case the man aims at a useful object suited to

the circumstances of the times; in the latter case he gratifies a lust which is 

engrossed in temporal enjoyments. And those men to whom the apostle permitted 

as a matter of indulgence to have one wife because of their incontinence, [1 Cor. 7] 

were less near to God than those who, though they had each of them numerous 

wives, yet just as a wise man uses food and drink only for the sake of bodily health, 

used marriage only for the sake of offspring. And, accordingly, if these last had been 

still alive at the advent of our Lord, when the time not of casting stones away but of 

gathering them together had come, [Eccles. 3:5] they would have immediately made

themselves eunuchs for the kingdom of heaven’s sake. For there is no difficulty in 

abstaining unless when there is lust in enjoying. And assuredly those men of whom I

speak knew that wantonness even in regard to wives is abuse and intemperance, as 

is proved by Tobit’s prayer when he was married to his wife. For he says: "Blessed 

art Thou, O God of our fathers, and blessed is Thy holy and glorious name for ever; 

let the heavens bless Thee, and all Thy creatures. Thou madest Adam, and gavest 

him Eve his wife for an helper and stay. . . . And now, O Lord, Thou knowest that I 

take not this my sister for lust, but uprightly: therefore have pity on us, O Lord" 



[Tobit 7:5-7].” (Book III, Chapter 18, Section 27.--We Must Take into Consideration 

the Time at Which Anything Was Enjoyed or Allowed.)

God might want a more virtuous, holy and pure way of life for a couple

The path to purity and perfection if one of the spouses is barren, is to perform the sexual 

act with the hope that God will grant a miracle of conception. This has happened numerous

times throughout history and still happens even today. The Golden Legend tells us how the

Blessed Virgin Mary’s parents was granted this miracle of conception:

“I have seen thy shame [St. Joachim] and heard the reproach. That thou art barren 

is to thee no reproach by right, and God is avenger of sin and not of nature. And 

when he closeth the belly or womb, he worketh so that he openeth it after, more 

marvelously. And the fruit that shall be born shall not be seen to come forth by 

lechery, but that it be known that it is of the gift of God. The first mother of your 

people was Sara, and she was barren unto the ninetieth year, and had only Isaac, to 

whom the benediction of all people was promised. And was not Rachel long barren? 

And yet had she not after Joseph, that held all the lordship of Egypt? Which was 

more strong than Samson, and more holy than Samuel? And yet were their mothers 

barren. Thus mayst thou believe by reason and by example that the children long 

awaited be wont to be more marvelous. And therefore Anne thy wife shall have a 

daughter, and thou shalt call her Mary [The Blessed Virgin Mary], and she, as ye 

have avowed, shall be from her infancy sacred unto our Lord, and shall be full of the 

Holy Ghost...” (The Golden Legend or The Lives of The Saints, Vol 5, p. 59: The 

Nativity of Our Blessed Lady)

There is no guarantee, however, that God will grant barren couples children. In truth, God 

may want you to remain childless and then you have to accept this fact. There are many 

reasons why God would want this. One of the most common reasons for this is because 

God knows you will serve Him more devotedly because of it and that you will be of greater 

use in saving your own soul and the souls of other people, since, if you have no children, 

you will have more time to help and convert others and save yourself; instead of caring for 

your family or children. Thus, “now that the resurrection is at our gates, and we do not 

speak of death, but advance toward another life better than the present, the desire for 

posterity is superfluous [since the world is filled with people]. If you desire children, you 

can get much better children now, a nobler childbirth and better help in your old age, if 

you give birth by spiritual labor.” (St. John Chrysostom, On the Sacred Institution of 

Marriage, Homily One)



In truth, “now [in the New Law] no one who is made perfect in piety seeks to have sons, 

save after a spiritual sense; but then [in the Old Law] it was the work of piety itself to beget 

sons even after a carnal sense: in that the begetting of that people was fraught with tidings 

of things to come [of the birth of the Savior], and pertained unto the prophetic 

dispensation.” (St. Augustine, On the Good of Marriage, Section 19, A.D. 401)

There are also many examples in the Bible of God granting barren couples holy children 

first after they made a vow of raising the child in holiness and in the service of God. St. 

John the Baptist and Samson are just two examples of many. The Golden Legend tells us 

how St. John the Baptist’s parents was granted this miracle of conception:

“These two, Zachariah and his wife Elizabeth [the parents of John the Baptist], were

just before our Lord, living in all the justifications, and holding all the 

commandments of the law without murmur or complaint, praising and thanking our

Lord God. They had no children, for the holy woman was barren. They had great 

desire to have a son that might be bishop of the law by succession of lineage after 

Zachariah, and hereof had they in their youth prayed much to our Lord, but when it 

pleased not unto our Lord, they took it a worth and thanked God of all. They served 

the more devoutly our Lord God, for they had no charge but only to serve and attend

unto him.   Many there be that withdraw them from the service and love of 

our Lord for the love of their children.” (The Golden Legend or The Lives of 

The Saints, Vol 3: The Nativity of St. John Baptist)

However, God may also want you to use your time and effort in giving birth to spiritual 

children, which is far greater than giving birth to fleshly children. Thus, a couple should 

not mourn the lack of a child, but instead thank God for showing them that He wishes 

them to do something else with their time. St. John Chrysostom writes concerning 

infertility, “Let women not be distressed when they have no children: instead, let them give

evidence of a thankful disposition and have recourse to the Creator and direct their request

to him, the Lord of nature, not attributing childbirth to the intercourse of the partners nor 

to any other source than the Creator of everything.” (Homilies on Genesis, Homily XXI; PG

53.178)

St. Caesarius of Arles, Sermon 51:4: “Therefore, those to whom God is unwilling to 

give children should not try to have them by means of magical herbs or signs or evil 

charms. It is becoming proper for Christians especially not to seem to fight against 

the dispensation of Christ by cruel, wicked boldness. Just as women whom God 

wants to bear more children must not take medicines to prevent their conception, so

those whom God wished to remain sterile should desire and seek this gift from God 



alone. They should always leave it to divine Providence, asking in their prayers that 

God in His goodness may deign to grant what is best for them. Those women whom 

God wants to bear children should take care of all that are conceived, or give them to

someone else to rear. As many as they kill after they are already conceived or born, 

before the tribunal of the eternal Judge they will be held guilty of so many murders. 

If women attempt to kill the children within them by evil medicines, and themselves

die in the act, they become guilty of three crimes on their own: suicide, spiritual 

adultery, and murder of the unborn child. Therefore, women do wrong when they 

seek to have children by means of evil drugs. They sin still more grievously when 

they kill the children who are already conceived or born, and when by taking 

impious drugs to prevent conception they condemn in themselves the nature which 

God wanted to be fruitful. Let them not doubt that they have committed as many 

murders as the number of the children they might have begotten.”

God also sometimes wants a couple to take in orphans and love them as if they were their 

own children; and barrenness can certainly be a result of this will of the Lord. A good 

couple should not be saddened if they are not given children through the natural way, but 

rejoice in the Lord and pray to Him fervently to be told what He wants them to do instead 

of raising their own fleshly children. They must love their adopted children as much as if 

they were their own, and not place the evil and worldly custom of loving humans just 

because they are of the same blood above the spiritual law that says that we must love all in

the same way, whether they are of the same fleshly and temporal family as our own or not. 

St. John Chrysostom writes, “For that it is the business of widows—I speak of the bringing 

up of children—hear Paul saying, "If she hath brought up children" (1 Tim. 5:10); and 

again, "She shall be saved through the child-bearing," (he has not said through her 

husband,) if they continue in faith and love and sanctification with sobriety" (1 Tim. 2:15).”

(Homilies on the First Epistle of St. Paul to the Thessalonians, Homily VI, 1 Thess. iv. 9-13,

Ver. 13)

The Blessed Virgin Mary’s Life is the foundation of all chaste servants of 

Christ

Our Beloved Mother, Lady and Queen, The Blessed Virgin Mary, spoke to Sister Mary of 

Agreda (1602-1665), Spain, in a spiritual revelation recorded in the book “The Mystical 

City of God,” and explained the great necessity for all people to control their eyes, and to 

not set their eyes on things that might disturb their souls. She also told Sr. Mary of Agreda 

that Her own life was the foundation of the pure and chaste life of all religious and chaste 

servants of Our Lord, which is a fact that was not known publicly to many people at that 

time. In fact, Our Lady’s “four vows of poverty, obedience, chastity and enclosure pleased 



the Lord very much, and I [The Blessed Virgin Mary] merited thereby that the 

Godfearing in the Church and in the law of grace are drawn to live under these vows, as 

is the custom in the present time.”

The Virgin Mary spoke to Sister Mary of Agreda, saying: “My daughter, among the

great and ineffable favors of the Omnipotent in the course of my life, was the one 

which thou has just learned and described; for by this clear vision of the Divinity 

and of the incomprehensible essence I acquired knowledge of the most hidden 

sacraments and mysteries, and in this adornment and espousal I received 

incomparable blessings and felt the sweetest workings of the Divinity in my spirit. 

My desire to take the four vows of poverty, obedience, chastity and enclosure 

pleased the Lord very much, and I merited thereby that the Godfearing in the 

Church and in the law of grace are drawn to live under these vows, as is the custom 

in the present time. This was the beginning of that which you religious practice now,

fulfilling the words of David in the forty-fourth psalm: "After Her shall virgins be 

brought to the King;" for the Lord ordained that my aspirations be the foundation of

religious life and of the evangelical law. I fulfilled entirely and perfectly all that I 

proposed to the Lord, as far as was possible in my state of life; never did I look 

upon the face of a man, not even on that of my husband Joseph, nor on 

that of the angels, when they appeared to me in human form, though I 

saw and knew them all in God. Never did I incline toward any creature, 

rational or irrational, nor toward any human operation or tendency. But

in all things I was governed by the Most High, either directly by Himself or 

indirectly through the obedience, to which I freely subjected myself.

“Be careful therefore, my daughter, and fear so dreadful a danger; by divine 

assistance of grace raise thyself above thyself, never permitting thy will to consent to

any disorderly affection or movement. I wish thee to consume thyself in dying to thy

passions and in becoming entirely spiritualized, so that having extinguished within 

thee all that is of earth, thou mayest come to lead an angelic life and conversation. 

In order to deserve the name of spouse of Christ, thou must pass beyond the limits 

and the sphere of a human being and ascend to another state and divine existence. 

Although thou art earth, thou must be a blessed earth, without the thorns of 

passion, one whose fruit is all for the Lord, its Master. If thou hast for thy Spouse 

that supreme and mighty Lord, who is the King of kings and the Lord of lords, 

consider it beneath thy dignity to turn thy eyes, and much more thy heart, toward 

such vile slaves, as are the human creatures, for even the angels love and respect 

thee for thy dignity as spouse of the Most High. If even among men it is held to be a 

daring and boundless insolence in a plebeian to cast longing eyes upon the spouse of

a prince, what a crime would it be to cast them on the spouse of the heavenly and 

omnipotent King? And it would not be a smaller crime if she herself would receive 



and consent to such familiarity. Consider and assure thyself that the punishment 

reserved for this sin is inconceivably terrible and I do not show it to thee visibly, lest 

thou perish in thy weakness. I wish that for thee my instructions suffice to urge thee 

to the fulfillment of all I admonish and to imitate me as my disciple, as far as thy 

powers go. Be also solicitous in recalling this instruction to the mind of thy nuns and

in seeing that they live up to it.

“My daughter, the greatest happiness, which can befall any soul in this mortal 

life, is that the Almighty call her to his house consecrated to his service. For by this 

benefit He rescues the soul from a dangerous slavery and relieves her of the vile 

servitude of the world, where, deprived of true liberty, she eats her bread in the 

sweat of her brow. Who is so dull and insipid as not to know the dangers of the 

worldly life, which is hampered by all the abominable and most wicked laws and 

customs introduced by the astuteness of the devil and the perversity of men? The 

better part is religious life and retirement; in it is found security, outside is a 

torment and a stormy sea, full of sorrow and unhappiness. Through the hardness of 

their heart and the total forgetfulness of themselves men do not know this truth and 

are not attracted by its blessings. But thou, O soul, be not deaf to the voice of the 

Most High, attend and correspond to it in thy actions: I wish to remind thee, that 

one of the greatest snares of the demon is to counteract the call of the Lord, 

whenever he seeks to attract and incline the soul to a life of perfection in his service.

“Even by itself, the public and sacred act of receiving the habit and entering 

religion, although it is not always performed with proper fervor and purity of 

intention, is enough to rouse the wrath and fury of the infernal dragon and his 

demons; for they know that this act tends not only to the glory of the Lord and the 

joy of the holy angels, but that religious life will bring the soul to holiness and 

perfection. It very often happens, that they who have received the habit with earthly 

and human motives, are afterwards visited by divine grace, which perfects them and

sets all things aright. If this is possible even when the beginning was without a good 

intention, how much more powerful and efficacious will be the light and influence of

grace and the discipline of religious life, when the soul enters under the influence of 

divine love and with a sincere and earnest desire of finding God, and of serving and 

loving Him?” (The Mystical City of God, “The Divine History and Life of The Virgin 

Mother of God”, Book 2, Chapter 1)

Also, not many people are aware of this truth, but all “our good works pass through the 

hands of Mary” and are increased by Her, and this makes it very important for everyone to 

pray the Rosary and direct our supplications and prayers directly to Our Lady for the great 

grace to remain chaste and pure until death. St. Louis De Montfort (1710) explains that: “…

inasmuch as our good works pass through the hands of Mary, they receive an 

augmentation [increase] of purity, and consequently of merit, and of 



satisfactory and impetratory value. On this account they become more capable of 

solacing the souls in purgatory and of converting sinners than if they did not pass through 

the virginal and liberal hands of Mary. It may be little that we give by our Lady; but, in 

truth, if it is given without self-will and with a disinterested charity, that little becomes 

very mighty to turn away the wrath of God and to draw down His mercy.” (True Devotion 

to Mary #172) 

Thus, “in the heavens Mary commands the angels and the blessed. As a 

recompense, God has empowered her and commissioned her to fill with 

saints the empty thrones from which the apostate angels fell by pride.” (True 

Devotion to Mary #28) And so “the greatest saints, the souls richest in graces and 

virtues, shall be the most assiduous in praying to our Blessed Lady, and in 

having her always present as their perfect model for imitation and their powerful aid for 

help.” (True Devotion to Mary #46) Those who fervently pray to Our Lady will always 

experience an alleviation in their temptations because, “when the Holy Ghost, her 

Spouse, has found Mary in a soul, He flies there. He enters there in His 

fullness; He communicates Himself to that soul abundantly, and to the full 

extent to which it makes room for His Spouse. Nay, one of the great reasons why 

the Holy Ghost does not now do startling wonders in our souls is because He does not find 

there a sufficiently great union with His faithful and inseparable Spouse.” (True Devotion 

to Mary # 36) Indeed, “… many others have proved invincibly, from the sentiments of the 

Fathers (among others, St. Augustine, St. Ephrem, St. Cyril of Jerusalem, St. Germanus, St.

John Damascene, St. Anselm, St. Bernard, St. Bernardine, St. Thomas and St. 

Bonaventure), that devotion to Mary is necessary to salvation, and that… it is an 

infallible mark of reprobation to have no esteem and love for the holy Virgin.”

(True Devotion to Mary #40) 

In contrast to the true children of God who love and honor Mary, and who salutes Her 

through the daily prayer of the Most Holy Rosary, heretics and especially the Protestants 

regard Our Lady with contempt or disregard and often speak lowly of her as if she was a 

woman like everyone else and who just “happened” to be chosen by God, and nothing 

more. And what’s worse, they even get angry at people and accuse those who honor and 

pray to Our Lady for idolatry and heresy. Sadly, all heretics by their manifest contempt of 

Our Lady whom Our Lord loves and honors so much (and who is the most virtuous person 

that have ever lived or will ever live outside of Jesus Christ) reveal their impending and 

eternal damnation. “All the true children of God, the predestinate, have God for their 

Father and Mary for their Mother. He who has not Mary for his Mother has not 

God for his Father. This is the reason why the reprobate, such as heretics, 

schismatics and others, who hate our Blessed Lady or regard her with 

contempt and indifference, have not God for their Father, however much they 



boast of it, simply because they have not Mary for their Mother.” (St. Louis De 

Montfort, True Devotion to Mary #30)

Protestants especially reject the intercession of the Saints, but all that can read the Bible of 

course know that this is a complete rejection of the Bible. We see an example in Revelation 

chapter 5 of saintly intercession in Heaven. “... elders fell down before the Lamb, having 

every one of them harps, and golden vials full of odours, which are the prayers 

of the saints.” (Revelation 5:8) In the Book of Revelation or Apocalypse chapter 6, we 

also see dead saints who were martyred for the true faith of Jesus Christ, asking God to act 

on earth, and pleading to God to revenge their blood: “And when he had opened the 

fifth seal, I saw under the altar the souls of them that were slain for the word

of God, and for the testimony which they held: And they cried with a loud 

voice, saying, how long, O Lord, holy and true, dost thou not judge and 

avenge our blood on them that dwell on the earth?” (Revelation 6:9-10) Notice 

that the souls of these dead martyrs cry out from underneath the altar. Since ancient times,

the Catholic Church has placed the relics of martyrs underneath the altar. The fact that the 

voices of the martyrs come from under the altar – exactly where their relics are located in 

Catholic churches – is an interesting biblical confirmation of the Catholic and Biblical 

practice of relics. (Also see 2 Kings 2:8; 2 Kings 13:21; and Acts 19:12 for more biblical 

proof and passages of God’s power manifested though the relics of His holy departed or 

living servants.)

The next example we will look at comes from 1st Machabees chapter 5. This was a book 

which the Protestants removed from the Bible when they split from the Catholic Church. 

The comments given in the section on Purgatory in the book “The Bible Proves the 

Teachings of the Catholic Church” demonstrates that the Books of the Machabees are

part of the true Old Testament. This is proven by the fact that the New Testament quotes 

from the Septuagint, which contains the Books of the Machabees and the 5 others which 

the Protestants reject. This passage concerns a vision of Onias, a high-priest who had died, 

“Now the vision was in this manner: Onias who had been high priest, a good and 

virtuous man, modest in his looks, gentle in his manners, and graceful in his speech, and 

who from a child was exercised in virtues, holding up his hands, prayed for all the people 

of the Jews: After this there appeared also another man… Then Onias answering… this is 

he that prayeth much for the people, and for all the holy city, Jeremias the prophet of 

God. Whereupon Jeremias stretched forth his right hand, and gave to Judas a sword of 

gold…” (2 Machabees 15:12) This fascinating passage (which was removed from the 

Protestant bible) relates the vision of the deceased high-priest Onias. After his death, he 

was seen holding out his hands and interceding for the Jews by his prayers. Onias also 

presents the deceased prophet Jeremias, who gives a sword of gold to Judas Machabeus. 

Judas Machabeus is not to be confused with the traitor of the New Testament, Judas 
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Iscariot. This passage is, therefore, another clear proof of the intercession of deceased 

saints, and the effectiveness of their prayers.

And so, it is an established fact of Holy Scripture that the Saints help us through their 

prayers. However, in comparison to all the Angels and Saints in Heaven, The Blessed 

Virgin Mary is greater than all Angels and men combined, according to the testimony and 

the Word of Our Lord Himself, and that is why her intercessory power with God is so much

more effective than prayers to other Saints or Angels. (Please also see the section, The 

Biblical Basis For   Praying To Mary And For Catholic Teachings On Mary)

Indeed, The Revelations of St. Bridget reveals that Our Lord “preferred” his 

“Mother Mary above all others and loved her above every creature”, which 

shows us that after God, the most blessed and highly exalted creature of all in 

creation, is the Blessed Virgin Mary:

“[I saw a throne in Heaven on which sat the Lord Jesus Christ as Judge. At his feet sat the 

Virgin Mary. Surrounding the throne was a host of angels and a countless multitude of 

saints. A certain monk, a great scholar of theology, stood high up on a rung of a ladder that 

was fixed in the earth and whose top reached up to Heaven. With an impatient and 

agitated bearing, as though full of wickedness and guile, he put questions to the Judge:] 

First question. After this was said, the monk appeared on his rung as before saying: “O 

Judge, I ask you: Why do you seem unfair in your gifts and graces in that you gave 

preference to Mary your Mother before every creature and exalted her above the angels?”

Answer to the first question. The Judge answered: “Friend, in my deity are contained 

all future things and everything that will be done as well as everything that has been done, 

all of them being foreseen and foreknown from the start. Just as the fall of humankind was 

something foreknown and permitted by God’s justice but not accomplished through God 

nor something that had to happen due to God’s foreknowledge, so too it was foreknown 

from eternity that the liberation of humankind would be accomplished through God’s 

mercy.

“You ask why I preferred my mother Mary above all others and loved her above every 

creature. This is because a special mark of virtue was found in her. As when several logs 

are piled up and a fire is kindled, that log which is most capable and fit for burning is more 

quickly set aflame and starts burning. It was the same with Mary. When the fire of divine 

love, which in itself is immutable and eternal, began to kindle and be seen, and the deity 

wished to become incarnate, there was no creature more capable and fitter to receive this 

fire of love than the Virgin Mary, for no creature burned with such divine charity as she. 

And although her love has been shown and revealed in the last age, yet it was foreseen 

before the beginning of the world. Thus it was predetermined in the deity from all eternity 

http://www.catholic-saints.net/apologetics/the-bible-proves-the-teachings-of-the-catholic-church.php#virgin-mary
http://www.catholic-saints.net/apologetics/the-bible-proves-the-teachings-of-the-catholic-church.php#virgin-mary
http://www.catholic-saints.net/apologetics/the-bible-proves-the-teachings-of-the-catholic-church.php#virgin-mary


that just as no one was found like her in charity, so too no one would be equal to her in 

grace and blessing.” (Book 5, Interrogation 9)

In another revelation the Son of God spoke to her Mother and said:

“My most dear Mother, your words are sweet to me, for they come from your soul. You are 

like the dawn that breaks forth with clarity. You outshine all the heavens and your light 

and your clarity surpass all the angels. By your clarity, you drew to yourself the true sun, 

that is, my Divinity, so much so that the sun of my Divinity came to you and settled on you.

By his warmth you are warmed in my love over all others and by his splendor you are 

enlightened in my wisdom more than all others. The darkness of the earth was chased 

away and all the heavens were enlightened through you. I say in my truth that your purity 

pleased me more than all the angels, and it drew my Divinity to you so that you were 

enkindled by the warmth of my Spirit; and through it you enclosed the true God and Man 

in your womb whereby mankind has been enlightened and the angels made joyful. 

Therefore, may you be blessed by your blessed Son! And for this reason, no prayer of yours 

will ever come to me without being heard, and through you, anyone who prays for mercy 

with the intention of mending their sinful ways will receive grace for your sake. For just as 

heat comes from the sun, so too all mercy is given through you. You are like a filled and 

flowing spring from which mercy flows to the help of the wretched.”

“The Mother answered the Son: “All virtue and glory be yours, my Son! You are my 

God and my mercy; all good that I have comes from you. You are like the seed that was 

never sown but still grew and gave fruit a hundredfold and a thousandfold. For all mercy 

comes from you and since it is innumerable and ineffable, it can indeed be signified by the 

number one hundred, which signifies perfection, for all perfection comes from you and 

everyone is perfected in virtue by you.”

“The Son answered the Mother: “Indeed, my Mother, you likened me rightly to the 

seed that was never sown but still grew, since I came with my Divinity to you, and my 

Manhood was not sown by intercourse but still grew in you, and from it mercy flowed out 

from you to all. Therefore, you have spoken rightly. Since you now draw mercy out of me 

with the most sweet words of your mouth, ask me what you want, and it shall be given to 

you.”

“The Mother answered: “My Son, since I have won mercy from you, I beg for mercy 

and help for the wretched. For there are namely four places: The first is Heaven, where the 

angels and the souls of the saints need nothing but you whom they have – for in you they 

have every good. The second place is hell, and those who stay there are filled with malice 

and excluded from all mercy. Therefore, nothing good can enter into them any more. The 

third is the place of those being purged in purgatory, and those who stay there need a 

threefold mercy since they are tormented in a threefold way. They suffer through their 



hearing, for they hear nothing but pain, sorrow, and misery. They suffer through their 

sight, for they see nothing but their own misery. They are tormented through their touch, 

for they feel the heat of the unbearable fire and of the harsh torment. My Lord and my Son,

give them your mercy for the sake of my prayers!”

“The Son answered: “I will gladly give them a threefold mercy for your sake. First, 

their hearing shall be relieved, their sight will be eased, and their torment will be reduced 

and relieved. And all those who are in the greatest and most severe torment of the fires of 

purgatory shall from this moment come to the middle torment; those who are in the 

middle torment shall come to the lightest; and those who are in the lightest torment shall 

come home to rest.”

“The Mother answered: “Praise and honor to you, my Lord!” And she immediately 

said to her Son: “My beloved Son, the fourth place is the world, and its inhabitants are in 

need of three things: First, repentance for their sins. Second, penance and atonement. 

Third, the strength to do good deeds.”

“The Son answered: “Everyone who calls on your name and has hope in you along 

with a purpose of amendment for his sins shall be given these three things as well as the 

kingdom of Heaven. Your words are so sweet to me that I cannot deny you anything you 

plead for, for you want nothing other than what I want. You are indeed like a shining and 

burning flame by which the extinguished lights are enkindled and the burning lights are 

strengthened, for by your love which arose in my heart and drew me to you, those who are 

dead in sin will come to life again and those who are tepid and black like smoke will 

become strong in my love.” (The Revelations of St. Bridget, Book 1, Chapter 50)

In an additional revelation the Mother of God spoke to her Son and said:

“Blessed be your name, my Son Jesus Christ, and all honor to your Manhood above all that 

is created! Glory to your Divinity above all good things, which are one God with your 

Manhood!”

“The Son answered: “My Mother, you are like a flower that grew in a valley. Around 

the valley there were five high mountains, and the flower grew out of three roots with a 

straight stem without any knots. This flower had five leaves that were filled with all 

sweetness. The valley with its flower grew above these five mountains, and the leaves of the

flower spread themselves above every height of heaven and above all the choirs of angels. 

My beloved Mother, you are this valley for the sake of the great humility you had in 

comparison with all others. Your humility grew higher than five mountains.

“The first mountain was Moses because of his power. For he had power over my 

people through the Law, as if it were enclosed in his hand. But you enclosed the Lord of all 

law in your womb and, therefore, you are higher than this mountain. The second mountain

was Elijah, who was so holy that he with soul and body was assumed into my holy place. 



But your soul, my most dear Mother, was assumed above all the choirs of angels to the 

throne of God along with your most pure body. You are therefore higher than Elijah. The 

third mountain was the strength of Samson that surpassed all other men. Yet the devil 

defeated him with his treachery. But you defeated the devil with your strength and power. 

You are therefore stronger than Samson. The fourth mountain was David, who was a man 

according to my heart and will, but yet fell into sin. But you, my beloved Mother, followed 

my will in all and never sinned. The fifth mountain was Solomon, who was full of wisdom 

but nevertheless was fooled. But you, my Mother, were full of all wisdom and were never 

fooled or deceived. You are therefore higher than Solomon.

“The flower grew from three roots, because of the three things you had from your 

youth: obedience, charity, and divine understanding. Out of these three roots grew the 

most straight stem without any knots, which means that your will was never bent to 

anything but my will. This flower also had five leaves that grew above all the choirs of 

angels. My dear Mother, you are indeed the flower with these five leaves.

“The first leaf is your nobleness, which is so great that my angels, who are noble 

before me, when seeing and considering your nobleness, saw that it was above them and 

more eminent than their holiness and nobleness. You are therefore higher than the angels. 

The second leaf is your mercy, which was so great that you, when you saw the misery of all 

the souls, had compassion over them and suffered the greatest torment at my death. The 

angels are full of mercy, and yet they never endure sorrow or pain, but you, my loving 

Mother, were merciful to the wretched when you felt all the sorrow and torment of my 

death, and you wanted to suffer torment for the sake of mercy rather than being separated 

from it. Therefore, your mercy surpassed the mercy of all the angels. The third leaf is your 

loving kindness. The angels are loving and kind and want good for everyone, but you, my 

dearest Mother, had before your death a will like an angel in your soul and body and did 

good to everyone. And still you do not refuse anyone who reasonably prays for his own 

good. Therefore, your kindness is higher and greater than the angels. The fourth leaf is 

your beauty. The angels behold the beauty of each other and wonder over the beauty of all 

souls and all bodies, but they see that the beauty of your soul is above all that is created 

and that the nobleness of your body surpasses all created beings. And so, your beauty 

surpassed all the angels and everything created. The fifth leaf was your divine joy, for 

nothing pleased you but God, just as nothing but God delights the angels. Each and every 

one of them knows and knew his own joy in himself, but when they saw the joy in you to 

God, they beheld in their conscience how their joy flamed up in them like a light in the love

of God. They saw that your joy was like a flaming bonfire, burning with the hottest fire, 

with flames so high that it came near to my Divinity. And for this reason, my most sweet 

Mother, your divine joy burned well above all the choirs of angels. Since this flower had 

these five leaves, namely, nobleness, mercy, loving kindness, beauty, and the highest joy in 

God, it was full of all sweetness.

“But the one who wants to taste of its sweetness should approach the sweetness and 



assume it into himself. This is also what you did, my most sweet Mother. You were so 

sweet to my Father that he assumed all of you into his Spirit, and your sweetness delighted 

him above all other things. The flower also bears a seed by the heat and power of the sun 

and from it grows a fruit. In this way the blessed sun, my Divinity, assumed Manhood from

your virginal womb. For just as the seed makes and grows flowers of the same kind as the 

seed wherever it is sown, so my limbs were like yours in shape and appearance, even 

though I was a man and you a woman and a virgin. This valley was uplifted with its flower 

above all mountains when your body together with your most holy soul was lifted up above 

all the choirs of angels.” (The Revelations of St. Bridget, Book 1, Chapter 51)

It should thus be clear to all of good will that “The Blessed Virgin Mary is the Mother of 

God; therefore she is far more excellent than all the Angels, even the Seraphim and 

Cherubim. She is the Mother of God; therefore she is most pure and most holy, so that 

under God no greater purity can be imagined.” (Pope Pius XI, Lux Veritatis #42, A.D. 

1931)

“Let us contemplate the sentiments of profound respect and maternal tenderness, which 

fill the soul of our blessed Lady, now that she has conceived Jesus in her chaste womb: He 

is her God, and yet He is her Son. Let us think upon this wonderful dignity bestowed upon 

a creature; and let us honour the Mother of our God. It is by this mystery that the prophecy

of Isaias was fulfilled: “Behold, a Virgin shall conceive and bear a Son;” and that of 

Jeremias: “The Lord hath created a new thing upon the earth; a woman shall compass a 

Man.”

“… But what human language could express the dignity of our Lady, who carries 

within her chaste womb Him that is the world’s salvation! If Moses, after a mere colloquy 

with God, returned to the Israelites with the rays of the majesty of Jehovah circling his 

head, what an aureola of glory is due to Mary, who has within her, as in a living heaven, 

that very God Himself! The divine Wisdom tempers the effulgence of her glory that it be 

not visible to men; and this in order that the state of humility, which the Son of God has 

chosen as the one in which He would manifest Himself to the world, should not be 

removed at the very outset by the dazzling glory which would, otherwise, have been seen 

gleaming from His Mother.

“… What so lovely in creation as this Virgin, who loves the Lord with such matchless 

love and is so exceedingly loved by this her Lord? It is she of whom the Scripture speaks, 

when it calls the bride the dearest hind. What, too, so lovely as that well-beloved Son of 

God, born of His beloved Father from all eternity, and now, at the end of time, as the 

apostle speaks, formed in the womb of His dearest Mother, and become to her, in the 

words of the same divine proverb, the sweetest fawn? Let us, therefore, cull our flowers, 

and offer them to both Child and Mother. But let me briefly tell you what are the flowers 



you must offer to our Lady. Christ says, speaking of His Humanity, ‘I am the flower of the 

field, and the lily of the valleys.’ By Him, therefore, let us purify our souls and bodies, and 

so be able to approach our God in chastity. Next, preserve this flower of purity from all that

would injure it; for flowers are tender things, and soon droop and fade. Let us wash our 

hands among the innocent, and, with a pure heart, and pure body, and cleansed lips, and 

chaste soul, let us gather in the paradise of our heavenly Father our fresh flowers for the 

new Nativity of our new King. With these flowers let us stay up this most saintly Mother, 

this Virgin of virgins, this Queen of queens, this Lady of ladies; that so we may deserve to 

receive the blessing of the Mother and of the divine Babe.” (The Liturgical Year by Dom 

Guéranger, O.S.B.)

The best way to honor Our Lady and ask Her for spiritual graces is undoubtedly to pray the

Rosary daily, which countless of Popes and Saints have revealed is especially effective in 

helping to conquer our sins and everyday failings. St. Louis De Montfort writes: “I could 

tell you at great length of the grace God gave me to know by experience the effectiveness of 

the preaching of the Holy Rosary and of how I have seen, with my own eyes, the most 

wonderful conversions it has brought about.” (The Secret of the Rosary, p. 10) St. Louis De

Montfort: “Our Lady revealed to Blessed Alan De la Roche that no sooner had St. Dominic 

begun preaching the Rosary than hardened sinners were touched and wept bitterly over 

their grievous sins… everywhere that he preached the Holy Rosary such fervor arose that 

sinners changed their lives and edified everyone by their penances and change of heart.” 

(The Secret of the Rosary, p. 66)

In truth, Our Lord Himself directs us and tells us to take Our Lady as our Mother at the 

foot of the cross in the Holy Gospel when He gives Her over to John the Apostle (St. John 

being a type of the whole of humanity in the same way that many things in the Old Law 

prefigured things of the New Law). “Now there stood by the cross of Jesus, his mother, 

and his mother’ s sister, Mary of Cleophas, and Mary Magdalen. When Jesus therefore 

had seen his mother and the disciple standing whom he loved, he saith to his mother: 

Woman, behold thy son. After that, he saith to the disciple: Behold thy mother. And from 

that hour, the disciple took her to his own.” (John 19:25-27) Though other women were at 

the foot of the cross, Jesus singles out His mother. Jesus calls her “woman” because she is 

the woman of Genesis 3:15 – the one in complete opposition to the serpent. To see the 

overwhelming biblical evidence that Mary is the new Eve and the true Arc of the Covenant, 

as well as proof for other Catholic doctrines concerning Mary, please read the section about

Her in the book “The   Bible Proves the Teachings of the Catholic Church”, which proves 

without a doubt that Our Lady have been given an amazing and special intercessory power 

by Our Lord to help mankind gain victory over sin and the Devil.

http://www.catholic-saints.net/apologetics/the-bible-proves-the-teachings-of-the-catholic-church.php#virgin-mary
http://www.catholic-saints.net/apologetics/the-bible-proves-the-teachings-of-the-catholic-church.php#virgin-mary


The Life of St. Gemma Gelgani (1878-1903): “The reader already knows something 

of the way in which she strove all her life to keep this beautiful virtue [of chastity] 

unsullied in her heart. She cultivated a special devotion to St. Agnes, and to the 

other saints who were particularly remarkable for their purity. But it was above all 

to the Blessed Virgin that she entrusted the protection of her treasure, and for this 

purpose all her life long she never omitted to say three Hail Mary’s every day with 

her hands under her knees. She was once surprised in this position by her Aunt 

Elisa and upon her asking for an explanation she replied: ‘Grandmother taught me 

to do it. She said that if I said three Hail Mary’s in that way, the Blessed Virgin 

would never allow me to commit a sin against purity.’”

The Gospel of Luke tells us about Our Lady’s love of purity and chastity

The Gospel of Luke describes the angelic salutation that the Angel Gabriel gave to the 

Blessed Virgin Mary.

Luke 1:26-35 “And in the sixth month, the angel Gabriel was sent from God into a 

city of Galilee, called Nazareth, to a virgin espoused to a man whose name was 

Joseph, of the house of David; and the virgin’s name was Mary. And the angel being 

come in, said unto her: Hail, full of grace, the Lord is with thee: blessed art 

thou among women. Who having heard, was troubled at his saying, and 

thought with herself what manner of salutation this should be. And the 

angel said to her: Fear not, Mary, for thou hast found grace with God. 

Behold thou shalt conceive in thy womb, and shalt bring forth a son; and

thou shalt call his name Jesus. He shall be great, and shall be called the 

Son of the most High; and the Lord God shall give unto him the throne 

of David his father; and he shall reign in the house of Jacob for ever. 

And of his kingdom there shall be no end. And Mary said to the angel: 

How shall this be done, because I know not man? And the angel answering, 

said to her: The Holy Ghost shall come upon thee, and the power of the most High 

shall overshadow thee. And therefore also the Holy which shall be born of thee shall 

be called the Son of God.”

Haydock Commentary explains Luke 1:26-35: “Ver. 34. How shall this be done? She only 

asks about the manner. --- Because I know not man. This answer, as St. Augustine takes 

notice, would have been to no purpose, had she not made a vow to God to live always a 

virgin. (Witham) --- Listen to the words of this pure Virgin. The angel tells her she shall 

conceive; but she insists upon her virginity, holding her purity in higher estimation than 

the promised dignity. (St. Gregory of Nyssa.) --- She did not doubt the truth of what the 



angel said, (as Calvin impiously maintained) but she wished it might not happen to the 

prejudice of her vowed virginity. (St. Ambrose, St. Augustine, Ven. Bede, Theophylactus, 

&c. &c.) --- You ask, how shall this be done, since you know not man? This, your ignorance

of man, is the very reason why this will take place within you. For had you not been pure, 

you never would have been deemed worthy of so great a mystery. Not because marriage is 

bad, but because virginity is far more excellent. The common Lord of all ought in his birth 

to have something common with all mankind, and still something different. He was 

conceived and born in the womb like the rest of mankind, but he differed from them in 

being born of a virgin. (St. Chrysostom, xlix. in Genes.)”

It is of course not a coincidence that God chose a Virgin to bear and give birth to Himself. 

Mary’s love of chastity and purity was so pleasing to Our Lord that He was drawn to her 

womb and consented to become man. It was not suitable for God to become a man through

the normal way of sexual copulation since, after the fall of Adam and Eve, the sexual act 

had become intoxicating, shameful and defective in its essence. Our Lord, being the source 

of all purity and virtue, chose a most holy vessel of chastity and purity ever created – The 

Blessed Virgin Mary – since the justice and greatness of His Majesty required this.

In St. Bridget’s Revelations, Our Lord Jesus Christ Himself revealed that “I preferred to 

be born of a virgin rather than of a woman who was not a virgin, because that 

which is purest befits me who am God most pure. While it remained in the order of

its creation, human nature had no deformity. But once the commandment was 

transgressed, there immediately arose a sense of shame, just as happens to people who sin 

against their temporal lord, who are even ashamed of the very limbs with which they have 

sinned. Along with shame over the transgression, there also sprang up a disordered 

impulse, especially in the reproductive organs. Yet, in order that this impulse might not be 

unproductive, it was by God’s goodness turned to good, and the act of carnal union was 

established by divine commandment in order that nature might bear its fruits. However, 

since it brings greater glory to act above and beyond the commandment, adding whatever 

good one is led by love to make, it pleased God to choose for his work the institution 

tending to greater purity and love, and that is virginity. For it is more virtuous and 

generous to be in the fire of tribulation and not to burn than to be without fire and still 

want to be crowned. Now, since virginity is like the fairest path to heaven while 

marriage is more like a road, it befitted me, God most pure, to rest in a virgin 

most pure. Just as the first man was created from the virgin earth, not yet polluted by 

blood, and because Adam and Eve committed their sin while they were still in a sound 

state of nature, so too I, God, wished to be received in the purest vessel so as to transform 

everything by my goodness.” (The Revelations of Saint Bridget, Book 5, Interrogation 12)



In the same Revelations of St. Bridget, The Blessed Virgin Mary also describes how she 

had promised chastity to Our Lord long before she was told that she was going to conceive 

and give birth to God Himself: “I am the Queen of Heaven, the Mother of God... I will now 

show you more fully how, from the beginning, when I first heard and understood that God 

existed, I always, and with fear, was concerned about my salvation and my observance of 

His Commandments. But when I learned more about God—that he was my Creator and the

judge of all my actions—I loved him more dearly, and I was constantly fearful and watchful

so as to not offend him by word or deed.

“Later, when I heard that he had given the Law and the Commandments to the people

and worked such great miracles through them, I made a firm decision in my soul to never 

love anything but him, and all worldly things became most bitter to me. When still later I 

heard that God himself would redeem the world and be born of a Virgin, I was seized by 

such great love for him that I thought of nothing but God and desired nothing but him. I 

withdrew myself, as much as I was able, from the conversation and presence of parents 

and friends, and I gave away all my possessions to the poor, and kept nothing for myself 

but meager food and clothing.

“Nothing was pleasing to me but God! I always wished in my heart to live until the 

time of his birth, and perhaps, deserve to become the unworthy handmaid of the Mother of

God. I also promised in my heart to keep my virginity, if this was acceptable to 

him, and to have no possessions in the world. However, if God wanted otherwise, 

my will was that his will, not mine, be done; for I believed that he could do all things and 

wanted nothing but what was beneficial and best for me. Therefore, I entrusted all my will 

to him.

“When the time approached for the virgins to be presented in the temple of the Lord, 

I was also among them due to the devout compliance of my parents to the Law. I thought 

to myself that nothing was impossible for God, and since he knew that I 

wanted and desired nothing but him, I knew that he could protect my 

virginity, if it pleased him. However, if not, I wanted his will to be done. After I had 

heard all the commandments in the temple, I returned home, burning even more now than

ever before with the love of God, being inflamed daily with new fires and desires of love.” 

(The Revelations of St. Bridget, Book 1 Chapter 10)

In another revelation, Jesus Christ praises His mother’s most pure Virginity and other 

virtues and explains why He loves Her so much:

“The Son speaks: ‘I am crowned king in my divinity without beginning and without 

end. A crown has neither beginning nor end; thus it is a symbol of my power, which 

had no beginning and will have no end. I had another crown, too, in my keeping: I 

myself, God, am that crown. It was prepared for the person who had the greatest 



love for me. And you, my most sweet Mother, won this crown and drew it to yourself

through righteousness and love. The angels and other saints bear witness 

that your love for me was more ardent and your chastity more pure than

that of any other, and that it was more pleasing to me than all else. Your 

head was like gleaming gold and your hair like sunbeams, because your 

most pure virginity, which is like the head of all your virtues, as well as 

your control over every illicit desire pleased me and shone in my sight 

with all humility. You are rightly called the crowned queen over all creation - 

“queen” for the sake of your purity, “crowned” for your excellent worth.” (The 

Revelations of Saint Bridget, Book 5, Revelation 4)

Venerable Maria de Agreda in her marvelous work “The Mystical City of God: The Divine 

History and Life of The Virgin Mother of God,” also explains that Our Lady and Queen was

totally different than all of the other humans:

“The Blessed Birth Of Mary Immaculate. She was born pure and stainless, 

beautiful and full of grace, thereby demonstrating, that She was free from the law 

and the tribute of sin. Although She was born substantially like other daughters of 

Adam, yet her birth was accompanied by such circumstances and conditions of 

grace, that it was the most wonderful and miraculous birth in all creation [at that 

time since Our Lord had not been born yet] and will eternally redound to the praise 

of her Maker. At twelve o’clock in the night this divine Luminary issued forth, 

dividing the night of the ancient Law and its pristine darknesses from the new day of

grace, which now was about to break into dawn. She was clothed, handled and 

dressed like other infants, though her soul dwelt in the Divinity; and She was 

treated as an infant, though She excelled all mortals and even all the angels in 

wisdom. Her mother did not allow Her to be touched by other hands than her own, 

but she herself wrapped Her in swaddling clothes: and in this Saint Anne was not 

hindered by her present state of childbirth; for she was free from the toils and 

labors, which other mothers usually endure in such circumstances.” (The Mystical 

City of God, Book 1, Chapter 7)

“Her Childhood Years. [Words of the Queen – The Virgin Mary speaks to Sister 

Mary of Agreda, Spain:] My dearest daughter, keep in mind, that all the living are 

born destined for death, but ignorant of the time allowed them; this they know for 

certain however, that the term of life is short, that eternity is without end, and that 

in this life only they can harvest what will yield life or death eternal. In this 

dangerous pilgrimage of life God has ordained, that no one shall know for certain, 

whether he is worthy (Eccles. 9, 1) of his love or hate; for if he uses his reason 



rightly, this uncertainty will urge him to seek with all his powers the friendship of 

that same Lord. God justifies his cause as soon as the soul acquires the use of 

reason; for from that time onward He enlightens and urges and guides man toward 

virtue and draws him away from sin, teaching him to distinguish between water and 

fire, to approve of the good and reject evil, to choose virtue and repel vice. 

Moreover, God calls and rouses the soul by his holy inspirations and continual 

promptings, provides the help of the sacraments, doctrines and commandments, 

urges man onward through his angels, preachers, confessors, ministers and 

teachers, by special tribulations and favors, by the example of strangers, by trials, 

death and other happenings and dispositions of his Providence; He disposes the 

things of life so as to draw toward Him all men, for He wishes all to be saved. Thus 

he places at the disposal of the creature a vast field of benevolent help and 

assistance, which it can and should use for its own advancement. Opposing all this 

are the tendencies of the inferior and sensitive nature, infected with the fomes 

peccati, the foment of sin, tending toward sensible objects and by the lower 

appetites and repugnances, disturbing the reason and enthralling the will in the 

false liberty of ungoverned desires. The demon also, by his fascinations and his 

deceitful and iniquitous suggestions obscures the interior light, and hides the deadly

poison beneath the pleasant exterior. But the Most High does not immediately 

forsake his creatures; He renews his mercy and his assistance, recalling them again 

and again, and if they respond to his first call, He adds others according to his 

equity, increasing and multiplying them in proportion as the soul corresponds. As a 

reward of the victory, which the soul wins over itself, the force of his passions and 

concupiscences is diminished, the spirit is made free to soar higher and rise above 

its own inclinations and above the demons.

“But if man neglects to rise above his low desires and his forgetfulness, he 

yields to the enemy of God and man. The more he alienates himself from the 

goodness of God, so much the more unworthy does he become of the secret callings 

of the Most High, and so much less does he appreciate his assistance, though it be 

great. For the demon and the passions have obtained a greater dominion and power 

over his intellect and have made him more unfit and more incapable of the grace of 

the Almighty. Thereon, my dear daughter, rests the whole salvation or 

condemnation of souls, that is, in commencing to admit or resist the advances of the

Lord. I desire thee not to forget this doctrine, so that thou mayest respond to the 

many calls which thou receivest of the Most High. See thou be strong in resisting his

enemies and punctually solicitous in fulfilling the pleasure of thy Lord, for thereby 

thou wilt gratify Him and attend to the commands made known to thee by divine 

light. I loved my parents dearly, and the tender words of my mother wounded my 

heart; but as I knew it to be the will of the Lord to leave them, I forgot her house and

my people in order to follow my Spouse. The proper education and instruction of 



children will do much toward making them more free and habituated to the practice

of virtue, since thus they will be accustomed to follow the sure and safe guiding star 

of reason from its first dawn.” (The Mystical City of God, Book 1, Chapter 8)

Bad Company is the root of many evils

It is a little discussed topic nowadays, but the Holy Scripture and the Saints teach that 

there is a great necessity to have a detachment from all relatives and friends in order to be 

saved. St. Alphonsus, (c. 1755) when speaking on the necessity to be detached from 

relatives, explains, saying: “How many monks, says St. Jerome, ‘by compassion 

towards their father and mother have lost their own souls?’ How many religious by 

compassion for their relatives have been lost? In another place the saint says, that the 

more tender the affection of a religious for her kindred, the greater her impiety towards 

God… St. Ignatius of Loyola refused to interfere in the marriage of one of his 

nieces, though she was heiress of the family. St. Francis Borgia would not ask 

the Pope for a dispensation (which he would have easily obtained) to have his 

son married to a relative, although the acquisition of a large estate depended 

upon the marriage… When, then, relatives seek to implicate you in worldly affairs, 

withdraw at once from them.” In truth, “If attachment to relatives were not 

productive of great mischief Jesus Christ would not have so strenuously 

exhorted us to estrangement from them… a man’s enemies shall be they of his own 

household (Mt. 10:36)… Relatives are the worst enemies of the sanctification of 

Christians...”

An example in the lives of the seers of Fatima illustrates how there is also a necessity for all

to be detached from friends, and especially those who are worldly or ungodly. It is related 

that “One afternoon Lucia brought some other girls, schoolmates. When they had gone, 

Francisco looked seriously at her and said: ‘Don’t walk with them, because you can learn to

commit sins.’ ‘But they leave school when I do’ (Lucia replied). ‘When you leave, spend a 

little while at the feet of the hidden Jesus, and then come home alone.’” (William Thomas 

Walsh, Our Lady of Fatima, p. 164)

Our speech effects our purity

In The First Letter of Saint Peter, St. Peter tells us that we need to carefully consider how 

we speak and act. Sins against chastity are almost always begun by a lustful look or move, 

and shameful talk. That is why modesty in dress, speech and behavior is very important in 

the Christian life.



1 Peter 3:1-6 “In like manner also let wives be subject to their husbands: that if any 

believe not the word, they may be won without the word, by the conversation of the 

wives. Considering your chaste conversation with fear. Whose adorning 

let it not be the outward plaiting of the hair, or the wearing of gold, or 

the putting on of apparel: But the hidden man of the heart in the 

incorruptibility of a quiet and a meek spirit, which is rich in the sight of 

God. For after this manner heretofore the holy women also, who trusted in God, 

adorned themselves, being in subjection to their own husbands: As Sara obeyed 

Abraham, calling him lord: whose daughters you are, doing well, and not fearing any

disturbance.”

Haydock Commentary adds: “Ver. 1. Let wives, &c. In the first six verses he gives 

instructions to married women. 1. By their modest and submissive dispositions to 

endeavor to gain and convert their husbands, shewing them such a respect as Sara did, 

(whose daughters they ought to esteem themselves) who called Abraham her lord, or 

master; (Genesis xviii. 12.) 2. To be modest in their dress, without vanity; 3. That women 

take the greatest care of the hidden man, i.e. of the interior disposition of their heart, 

which he calls the incorruptibility of a quiet and a meek spirit; 4. Not fearing any trouble,

when God’s service or the duty to their husbands require it. (Witham)”

The sinful and fleshly man and woman know not the humility of “the hidden man of the 

heart in the incorruptibility of a quiet and a meek spirit, which is rich in the sight of God.”

(1 Peter 3:4) All their actions are rather based on vanity and a most disgusting desire to get 

others or their spouse to sensually desire them, and that is also why (being spurred by the 

devil) they dress sensually, use makeup and unbecoming and disgraceful language. But 

those who have left the empty life of vanity and sensuality behind, and who refuses to dress

like whores, using makeup and walk in “lusts, excess of wine, revellings, banquetings” – 

have risen with Christ.

1 Peter 4:1-5 “Christ therefore having suffered in the flesh, be you also armed with 

the same thought: for   he that hath suffered in the flesh, hath ceased from 

sins  : That now he may live the rest of his time in the flesh, not after the 

desires of men, but according to the will of God. For the time past is 

sufficient to have fulfilled the will of the Gentiles, for them who have walked in 

riotousness, lusts, excess of wine, revellings, banquetings, and unlawful 

worshipping of idols. Wherein they think it strange, that you run not with them into 

the same confusion of riotousness, speaking evil of you. Who shall render account to

him, who is ready to judge the living and the dead.”



Haydock Commentary adds: “Ver. 1. He that hath suffered in the flesh, hath ceased from 

sins. Some expound these words of Christ; but he never had committed the least sin. The 

true sense is, that every one who suffers by Christ’s example, leaves off a sinful life, so as 

not to fall into great sins. (Witham) --- Ver. 3. For the time past is sufficient, &c. As if he 

said, you who were Gentiles, have already lived too long in vices before your conversion; so

that they who are not yet converted, admire at the change they see in you, make a jest of 

you, talk against you for your not running on with them in the same wicked and shameful 

disorders: but they shall render an exact account of all to the just Judge of the living and 

the dead… who judgeth and condemneth those who had lived according to the flesh, but 

gave life to those who had lived well, or done penance according to the spirit of God. 

(Witham)”

The evil of lust makes man blind to spiritual things “while dulness of sense 

arises from gluttony”

Most men and women of the world do not recognize or know about the fact that sensual 

lusts (both for the married and the unmarried) actually blinds people from understanding 

or perceiving spiritual things/truths. This fact also requires married people from not 

indulging too often in the marital act. For all who overindulge in the marital act will always

experience a “blindness of mind” of spiritual things. Indeed, St. Thomas Aquinas, in his 

Summa Theologica explains that:

“Different causes produce different effects. Now Gregory says (Moral. xxxi, 45)

that dulness of sense arises from gluttony, and that blindness of mind 

arises from lust… The perfect intellectual operation in man consists in an 

abstraction from sensible phantasms, wherefore the more a man’s intellect is freed 

from those phantasms, the more thoroughly will it be able to consider things 

intelligible, and to set in order all things sensible. Thus Anaxagoras stated that the 

intellect requires to be “detached” in order to command, and that the agent must 

have power over matter, in order to be able to move it. Now it is evident that 

pleasure fixes a man’s attention on that which he takes pleasure in: wherefore the 

Philosopher says (Ethic. x, 4,5) that we all do best that which we take pleasure in 

doing, while as to other things, we do them either not at all, or in a faint-hearted 

fashion. Now carnal vices, namely gluttony and lust, are concerned with pleasures of

touch in matters of food and sex; and these are the most impetuous of all pleasures 

of the body. For this reason these vices cause man’s attention to be very firmly fixed 

on corporeal things, so that in consequence man’s operation in regard to 

intelligible things is weakened, more, however, by lust than by gluttony, 

forasmuch as sexual pleasures are more vehement than those of the table. 



Wherefore lust gives rise to blindness of mind, which excludes almost 

entirely the knowledge of spiritual things, while dulness of sense arises from 

gluttony, which makes a man weak in regard to the same [spiritual] intelligible 

things.” (Second Part of the Second Part, Q. 15, Art. 3, Second and Third Articles)

St. Alphonsus Ligouri, in The Great Means of Salvation and of Perfection, On The 

Necessity and Power of Prayer, talks about how the impure temptations of the flesh 

affects us and that through them (if we yield to them) the Devil takes away all spiritual 

lights and makes us forget all our meditations and good resolutions, and even makes us 

disregard the truths of faith, and even almost lose the fear of the divine punishments. He 

writes that “it is especially to be remarked that no one can resist the impure temptations of 

the flesh without recommending himself to God when he is tempted. This foe is so 

terrible that, when he fights with us, he, as it were, takes away all light; he 

makes us forget all our meditations, all our good resolutions; he makes us 

also disregard the truths of faith, and even almost lose the fear of the divine 

punishments… He who in such a moment does not have recourse to God is lost… 

Chastity is a virtue which we have no strength to practice, unless God gives us; and God 

does not give this strength except to him who asks for it. But whoever prays for it will 

certainly obtain it.”

How to conquer temptations

There are many things that are necessary for us to do if we want to be able to conquer our 

temptations and sensual-fleshly desires. Sloth in performing acts of virtue is a sin, and 

therefore, it is necessary to know about and perform those acts which God requires from 

us. “If you desire to possess the purity which becomes the Spouse of Jesus, you must cut 

off all dangerous occasions: you must cherish a holy ignorance of all that is 

opposed to chastity, and abstain from reading whatever has the slightest 

tendency to sully the soul.” (St. Alphonsus, The True Spouse of Jesus Christ, p. 32) In 

truth, “The principal means of acquiring an ardent love of Christ are mental 

prayer, Communion, mortification, retirement.” (The True Spouse of Jesus Christ, 

p. 28) And so, “If thou wouldst be certain of being in the number of the elect, 

strive to be one of the few, not of the many. And if thou wouldst be quite sure 

of thy salvation, strive to be among the fewest of the few; that is to say: Do not 

follow the great majority of mankind, but follow those who enter upon the narrow 

way, who renounce the world, who give themselves to prayer, and who never 

relax their efforts by day or by night, that they may attain everlasting 

blessedness.” (Fr. Martin Von Cochem, The Four Last Things, p. 221, quoting from St. 

Anselm, Archbishop and Doctor of the Church)



The consent to bad thoughts is the beginning of all evil

St. Alphonsus Liguori (1696-1787), Bishop and Doctor of the Church, writes concerning 

the absolute necessity of always resisting bad thoughts and temptations and that we must 

never in the least degree yield to them, as is shown by the following tragic example of a 

damned, christian soul:

“My dear Christians, be careful to banish these bad thoughts, by instantly turning for 

help to Jesus and Mary. He who contracts the habit of consenting to bad thoughts exposes 

himself to great danger of dying in sin, for the reason that it is very easy to commit sins of 

thought. In a quarter of an hour a person may entertain a thousand wicked desires, and for

every evil desire to which he consents he deserves hell. At the hour of death the dying 

cannot commit sins of action, because they are unable to move; but they can easily indulge 

sins of thought, and the devil suggests every kind of wicked thought and desire to them 

when they are in that state. St. Eleazar, as Surius relates, was so violently and frequently 

tempted by bad thoughts at the hour of death, that he exclaimed: "Oh, how great is the 

power of the devils at the hour of death!" The saint, however, conquered his enemies, 

because he was in the habit of rejecting bad thoughts; but woe to those who have acquired 

a habit of consenting to them! Father Segneri tells us of a man who during his life had 

often consented to bad thoughts. At the hour of death he confessed his sins with great 

compunction, so that every one regarded him as a saint; but after death he appeared and 

said that he was damned; he stated that he made a good confession, and that God had 

pardoned all his sins; but before death the devil represented to him that, should he 

recover, it would be ingratitude to forsake the woman who loved him so much. He 

banished the first temptation: a second came; he then delayed for a little, but in the end he 

rejected it: he was assailed by a third temptation, and consented to it. Thus, he said, he had

died in sin, and was damned. My brother, do not say, as many do, that sins against chastity

are light sins, and that God bears with them.” (St. Alphonsus Maria de Liguori, THE 

ASCETICAL WORKS VOLUME XV, Preaching: Letter to a Religious, Letter to a Bishop, 

the Exercises of the Missions, Instructions on the Commandments and the Sacraments, 

pp.  469-470)

The above shows that we must hate sinful desires with a passion and fervor in order to 

overcome them, rather than fall into evil lusts, gloomy enjoyment, or the sin itself. Indeed, 

“To abstain from sinful actions is not sufficient for the fulfillment of God’s law. The very 

desire of what is forbidden is evil.” (St. John Baptist de la Salle, A.D. 1651-1719)

Exhortations to chastity



St. Alphonsus, Discourse to Maidens: “St. Ignatius, Martyr, writing to his disciples, 

exhorted them carefully to watch over the virgins, so that they might be constant in 

the promise that they had made to Jesus Christ of their virginity, which is so 

precious a gift before God. Virgins consecrated to the love of the divine Spouse are 

called by St. Cyprian the most noble part of the Church. Therefore, besides St. 

Cyprian, several among the holy Fathers, as St. Ephrem, St. Ambrose, St. John 

Chrysostom, and others, have composed works that treat entirely of the praises of 

virginity.

The glorious Apostle St. Matthew, as Denis the Carthusian relates, did not wish to 

allow the virgin St. Iphigenia, who was consecrated to Jesus Christ, to marry a 

monarch, although he promised to embrace the faith with all his people. Thomas 

Cantipratensis relates that at Rome the sister of the Count of Puglia, promised in 

marriage by his brother to a lord, fled in the disguise of a man so as not to be forced 

to marry; but she was pursued by her brother, and overtaken near a rock that 

projected into the sea. Putting her confidence in God, she threw herself into the 

abyss, and afterwards walked upon the water as far as a desert in Greece, where she 

remained safe. I wished to quote these examples to show that it is not a useless 

work, but a work that is very agreeable to God, when priests take care to exhort 

young persons to consecrate to Jesus Christ the lily of their virginity. This is the 

reason why in our missions it is customary, on the morning of one of the last days, 

that a missionary, assisted by another priest advanced in years, addresses in a 

retired place an instruction on this point to all the young women.

“Example of a Discourse to Young Women.

“My dear sisters, I do not pretend to explain to you in this discourse all the 

merits and all the advantages obtained by young maidens in consecrating their 

virginity to Jesus Christ. I will confine myself to pointing them out briefly.

“First, they become in the eyes of God beautiful as the angels of heaven: They 

shall be as the angels of God in heaven (Matt. xxii. 30). Baronius relates that at the 

death of a pious virgin, named Georgia, a great number of doves were seen flying 

about her; and when her body was carried to the church, these doves placed 

themselves on the part of the roof which corresponded to the place where the coffin 

was put, and flew away only after the burial of the deceased. Every one believed that

these doves were angels, who thus honored her virginal body.

“Moreover, when a young person renounces the world and devotes herself to 

the love of Jesus Christ, she becomes the spouse of the Son of God. In the Gospel 

our Saviour is called now Father, now Mother, now Shepherd of Souls; but in regard

to virgins he calls himself their Bridegroom or Spouse: They went out to meet their 

bridegroom (Matt. xxv. 1).



“A young person who wishes to establish herself in the world, if she is prudent,

makes careful inquiries about those that aspire to her hand, and tries to know which

among them is the noblest and richest. Let us, then, address ourselves to the Spouse

of the Canticles, who knows very well the prerogatives of the divine Spouse, and let 

us ask him what he is. Tell me, O divine Spouse! what is he who loves thee and 

renders thee the most happy among all women? My beloved is white and ruddy, 

chosen out of thousands (Cant. v. 10). My beloved, she says, is all white by his 

purity, and is ruddy by the love with which he is inflamed; he is, in a word, so 

beautiful, so noble, so affable, that one finds him to be the most amiable among all 

spouses.

“When to St. Agnes was offered as her spouse the son of the Prefect of Rome, 

this glorious virgin was right when she answered, as St. Ambrose tells us, that she 

had found a far better match.

“Such was also the answer of St. Domitilla, niece of the Emperor Domitian, 

which she gave to persons who tried to persuade her that she could be married to 

Count Aurelian, since he consented that she should remain a Christian: "But, tell 

me," she answered them, "if to a young woman there was presented, on the one 

hand, a great monarch, and on the other, a poor plebeian, which of the two would 

she choose for a husband? To accept Aurelian, I should have to renounce the King of

heaven; this would be folly, and I do not wish to be guilty of it." Hence in order to 

remain faithful to Jesus Christ, to whom she had consecrated her virginity, she gave 

herself up to be burnt alive a punishment to which her barbarous lover had 

condemned her.

“Generous souls who renounce the world for the love of Jesus Christ, become 

the cherished spouses of the Son of God. They are called First-fruits of the Lamb: 

First-fruits to God and to the Lamb (Apoc. xiv. 4). Why the First-fruits? Because, 

says Cardinal Hugo, as the first-fruits are more agreeable than others, so virgins are 

objects of the Lord’s predilection. The divine Spouse is nourished among the lilies: 

Who feedeth among the lilies. And what are these lilies, if not fervent souls who 

consecrate their virginity to Jesus Christ? Venerable Bede assures us that the chant 

of the virgins, that is, the honor which the virgins render to God by preserving to 

him intact the lily of their purity, is more agreeable to the Lord than the chant of all 

the other saints. In fact, the Holy Ghost declares that no good can compensate for 

the merit of virginity. No price is worthy of a continent soul. For this reason, 

according to Cardinal Hugo, one can obtain a dispensation from all other vows, but 

not from the vow of virginity. It is also on this account that theologians believe that 

the Blessed Virgin would have been disposed to renounce the sublime dignity of the 

Mother of God rather than lose the treasure of her virginity.

“Who then here below can ever comprehend the glory that God reserves in 

paradise for his chaste spouses? Doctors teach that in heaven virgins have their own



glory, which is a certain crown or a special joy, of which other holy souls are 

deprived.

“But let us pass to what directly refers to the subject that we actually have in 

view.

“A young person will say: "If I marry can I not also sanctify myself?" I wish you

to hear the answer to this, not from my mouth, but from that of St. Paul; you will 

also see at the same time the difference between virgins and married persons. The 

following are the words of the Apostle: The unmarried woman and the virgin 

thinketh on the things of the Lord: that she may be holy both in body and in spirit. 

But she that is married thinketh on the things of the world, how she may please 

her husband (I Cor. vii. 34). Then he adds: This I speak for your profit: . . . for that 

which is decent, and which may give you power to attend upon the Lord without 

impediment (I Cor. Vii. 35).

“Let us ponder well this advice of the Apostle. In the first place, I must remark 

that married women can, it is true, be holy in spirit but not in body, while a virgin 

that sanctifies herself is holy in spirit and in body, having consecrated to Jesus 

Christ her virginity: Holy both in body and in spirit. Note, moreover, these words: 

Which may give you power to attend upon the Lord without impediment.—Ah! 

how many obstacles have not married women in order to sanctify themselves! the 

higher their rank the greater obstacles do they encounter. In order to sanctify 

oneself one must use the means, especially apply oneself much to mental prayer, 

frequent often the sacraments, and think without ceasing of God. But how can a 

married woman find time to occupy herself with the things of God? She that is 

married thinks on the things of the world, how she may please her husband. She 

must, says St. Paul, occupy herself with the things of the world; she has to provide 

for the wants of her family, for food, for clothing; she has to watch over the 

education of her children, to please her husband and the relatives of her husband; 

and this will be the cause, adds the Apostle, why her heart will be divided, as she is 

obliged to divide her affections between her husband, her children, and God. How 

can a married woman devote herself much to mental prayer and go frequently to 

Holy Communion if she does not find enough at home to provide for the wants of 

her family? The husband-wishes to be served; the children cry, scream, or ask for a 

thousand things; how can she go to make meditation amidst so many occupations 

and embarrassments? It will hardly be permitted her to go to church to recollect 

herself and to receive Communion on Sundays. She will still have a good will; but it 

will be very difficult for her to attend to the things of God as she should. It is true 

that by this very privation she may gain merit by resigning herself to the will of God,

who in this state requires of her only a continual sacrifice of resignation and of 

patience. …

“Ah, would to God that married women would have nothing else to deplore 



than to be deprived of the time necessary to attend to their devotions! The greatest 

evil is the danger in which these unfortunate persons continually find themselves of 

losing the grace of God, being obliged to see frequently their brothers-in-law or 

other relatives, or friends of their husband, either at home or elsewhere. Of this 

young persons are ignorant; but this is well known by married women, who are 

every day exposed to all these dangers, and is also well known by the confessors who

hear them. We do not speak of the sad days which all married women must spend. 

The bad conduct of the husband, the disagreeable things caused by the children, the 

necessities of housekeeping, dependence on a mother-in-law or sisters-in-law, the 

pains of child-birth that is always accompanied by danger of death, suspicions, 

troubles of conscience in regard to the education of the children—all this forms a 

chain of tribulations in which married women can only lament, happy indeed if they

do not lose their soul, and if God gives them the grace not to pass from the hell of 

this life to an eternal hell in the next. Such is the lot that awaits young women who 

give themselves up to the world.

“But you will say, Among all the married women are there none that have 

sanctified themselves? I beg your pardon, there are some; but who are they? Those 

that sanctify themselves by martyrdom, those that know how to suffer everything 

for God, with a patience that nothing can overcome. How many are there that rise to

such perfection? They are as rare as white flies. And if you meet with any one of 

these, you will learn that she is always weeping for regret of having entered the 

world, while she could have consecrated herself to Jesus Christ. For myself, I do not 

remember to have ever found among married women a single pious person who was

content with her state of life.

“True happiness is therefore the inheritance of virgins consecrated to Jesus 

Christ. They are free from the dangers to which married persons are necessarily 

exposed. Their affections are not fixed on children, nor on men of the world, nor on 

perishable goods, nor on vain ornaments, nor on any kind of dependence. While 

married women are obliged to adorn themselves with care, and at great expense, to 

appear in the world according to their rank and to please their husbands, a virgin 

consecrated to Jesus Christ needs to cover herself only with a garment, however 

common it may be; she would even create scandal if she dressed herself with 

elegance. Moreover, virgins are not troubled with the care of a house, a family, a 

husband; their sole concern, the only desire of their hearts, is to please Jesus Christ,

to whom they have dedicated their souls, their bodies, and all their affections. Thus 

they have more liberty of spirit to think of God, and more time to give themselves up

to prayer and the frequentation of the sacraments. ...

“I shall put this question to you: Do you wish to leave the world to lead a 

comfortable life or to sanctify yourself; to do your will or that of Jesus Christ? And if

you wish to leave the world, to sanctify yourself, and to please Jesus Christ, I ask 



you a second question: Tell me: in what does sanctity consist? Sanctity does not 

consist in remaining in the convent, nor in spending the entire day in the church, 

but it consists, on the one hand, in practising mental prayer and going to 

communion when one can, and on the other, in obeying, in rendering one’s self 

useful to the house, in living in retirement, and in suffering pain and contempt for 

God. …

 At least, when you have given yourselves to God, if you have to suffer at home,

you bear all for the love of Jesus Christ, and the Lord well knows how to make your 

cross light and sweet; but what a pain to have to suffer, and to suffer for the world, 

without consolation and without merit! Believe me, if Jesus calls you to his love, if 

he wishes you for his spouses, listen without fear to his voice; you will not fail to be 

consoled and even to rejoice in the midst of sufferings. This will, however, only be 

the case as long as you love him and conduct yourselves as his true spouses.

“Learn, then, what are the means that you should use so as to live as true 

spouses of Jesus Christ, and to attain sanctity.

“In order that a virgin may be holy, it is not sufficient that she should preserve 

her virginity and that she be called a spouse of Jesus Christ: it will be necessary that 

she should practise the virtues that are proper to a spouse of Jesus Christ. We read 

in the Gospel that heaven is like virgins; but what virgins?—no doubt wise, but not 

foolish, virgins. Wise virgins were led to the nuptials; but the foolish found the 

doors shut, and the Bridegroom said to them: I know you not: You are virgins, but I 

do not recognize you as my spouses. The true spouses of Jesus Christ follow their 

divine Spouse wherever he goes: These follow the Lamb whithersoever he goeth 

(Apoc. xiv. 4). What is it to follow the spouse? St. Augustine explains this to us: It is 

to imitate him by walking in his footsteps in body and in soul. After having 

consecrated to him your body, you must give him your whole heart, so that your 

heart may be entirely occupied in loving him.

“1. The first means is mental prayer, to which you should particularly apply 

yourselves. But do not believe that in order to make mental prayer it is necessary to 

be in the convent or to spend the entire day in the church. It is true that at home 

there is often noise, and there is much disturbance caused by persons who come and

go; however, if one wishes one can always find a place and a time for devoting 

oneself to prayer, as when the house is more quiet, either in the morning before 

others rise, or in the evening after they have retired. Nor is it necessary, in order to 

pray, that one should always be on one’s knees: one may meditate even while 

working or while walking, when there is no other more suitable time; it is sufficient 

if one occupies one's self with God, as when one reflects on the Passion of Jesus 

Christ or on some other pious subject.

“2. The second means is the frequentation of the sacraments of confession and 



Communion. For confession we should choose a Director to whom we should be 

entirely submissive; without doing so we should not walk on the right road. As for 

Communion, it must depend entirely on obedience; but we must desire it and ask 

for it. This divine bread needs a soul that hungers after it; Jesus Christ wishes us to 

have a longing for him. It is frequent Communion that makes the spouses of Jesus 

Christ faithful to this heavenly Spouse, particularly in keeping them in holy purity. 

The Blessed Sacrament preserves in the soul all the virtues; but it is especially 

effective in preserving intact the lily of virginity, according to the words of the 

Prophet, who calls it: The corn of the chosen ones, and wine which maketh virgins 

to spring forth (Zach. ix. 17).

“3. The third means is retirement and vigilance. The divine Spouse compares 

his well-beloved to a lily surrounded by thorns: As the lily among thorns, so is My 

love among daughters (Cant. ii. 2). If a virgin wishes to live in the midst of society, 

of amusements, and other worldly frivolities, it will be impossible for her to remain 

faithful to Jesus Christ; she must, therefore, keep herself constantly among the 

thorns of obedience and of mortification, and should behave, especially towards 

men, not only with the greatest reserve and the greatest modesty in her looks and 

her words, but also when necessary with a rigid austerity, and even with rudeness. 

Such are the thorns that preserve lilies, that is, virgins; without these precautions 

they would soon go astray. The Lord also compares the beauty of his spouse to that 

of the turtle dove: Thy cheeks are beautiful as the turtle-dove’s (Cant. i. 9). Why? 

Because the turtle-dove is naturally inclined to flee the company of other birds, and 

loves to be always alone. A virgin, therefore, appears beautiful in the eyes of Jesus 

Christ when she leads a retired life, and does all she can to keep herself retired and 

hidden from the eyes of others. St. Jerome says that this Spouse of souls is jealous. 

Hence it is very displeasing to him to see a virgin, after having consecrated herself to

his love, seeking to appear in the world and to please men. Those persons that are 

truly virtuous prefer to disfigure themselves rather than be the object of a bad 

desire. The venerable Sister Catharine of Jesus, before becoming a religious of St. 

Teresa, washed herself with dirty water, and then exposed herself to the sun so as to 

spoil her complexion. Bollandus relates that St. Andregesina, having been promised 

in marriage, begged the Lord to make her quite deformed, and her prayer was 

immediately heard. She at once appeared covered with leprosy so that every one fled

from her; but after the espousals had been dissolved, she recovered her former 

beauty. We read in the Mirror of Examples, that there was in a convent a young 

virgin who had consecrated herself to God, and whose eyes had charmed a prince. 

The latter having threatened to set fire to the convent if she did not yield to his 

desires, what did she do? She tore out her eyes, and sent them to him in a basin with

this message: "Here are the darts that have wounded your heart; take them, and 

leave me untouched." The same author also quotes the example of St. Euphemia, 



whom her father had promised in marriage to a count. Seeing that this suitor 

neglected no means to make her his wife, she one day took a knife and cut off her 

nose and her lips, saying: "Vain beauty, thou shalt not be to me any longer an 

occasion of sin!" Baronius also relates that St. Ebba, abbess of the monastery of 

Coldingham, fearing an invasion of the barbarians, cut off her nose and her upper 

lip as far as the teeth, and that after her example all the other religious, to the 

number of thirty, did the same thing. The barbarians actually came, and seeing 

them thus disfigured, they became furious, set fire to the monastery, and made all 

perish in the flames. The Church honors them as martyrs. They were incited to this 

heroic act by an impulse of the Holy Ghost; it is not permitted to others to act in this

way. You see, moreover, in these examples what virgins who love Jesus Christ have 

done in order to escape the lust of men. Every fervent young maiden should at least 

endeavor to conduct herself with modesty, and expose herself as little as possible to 

the gaze of the world. If it should unfortunately happen that a virgin should be the 

victim of any violence, without her fault, let her be assured that her purity has not 

been tarnished. Hence St. Lucia answered the tyrant, who threatened to have her 

dishonored: "If I am outraged against my will, I shall obtain a double crown." We 

know the adage: "Not the feeling, but the consent, wounds the soul." Besides, you 

must be convinced that a young maiden who conducts herself with modesty and 

reserve will not fail to make herself respected.

“4. The fourth means in order to preserve purity is the mortification of the 

senses. St. Basil says: "It is altogether improper for a virgin to violate chastity, with 

the tongue, with the ears, with the touch, much less with the heart." A virgin, in 

order to remain pure, should be chaste with her tongue, by always speaking 

modestly, and only through necessity with men, and in this case in a few words; 

chaste with her ears, by avoiding to listen to discourses about the things of the 

world; chaste with her eyes, by keeping them shut or lowered to the ground in the 

presence of men; chaste with regard to the touch, by using the greatest precaution 

both in regard to others and in regard to herself; but she should be especially chaste 

in her heart by trying to resist every immodest thought by promptly having recourse

to Jesus and Mary. For this purpose it will also be necessary for her to mortify her 

body by fasts, by abstinence, by disciplines, by ciliciums; but in order to practise 

these mortifications permission from the confessor must be asked: without this they

would be rather hurtful to the soul, as they might inspire one with pride. No one 

should therefore practise such penances without having obtained permission from 

one’s Director; but one should desire the permission and ask it, for Directors do not 

grant it as long as we do not show them a desire to obtain it. Jesus is a Spouse of 

blood; he has espoused our souls on the cross, on which he has shed the last drop of 

his blood: A bloody spouse thou art to me (Exod. iv. 25). This is the reason why 

spouses that love him love to suffer tribulations, diseases, pains, ill-treatment, 



injuries, and they receive them not only with patience, but with joy. In this sense the

passage of Scripture is understood, namely: These follow the Lamb whithersoever 

He goeth (Apoc. xiv. 4). They follow Jesus their divine Spouse by singing his praises 

with joy, even in the midst of reproaches and pains, after the example of so many 

holy martyrs who expressed their happiness amid tortures, or while they were on 

their way to the place of execution.

“5. Finally, in order to obtain the grace of perseverance in a holy life, you 

should take care often to recommend yourselves to the Queen of heaven, the most 

pure Mother of God. She is the mediatress who prepares and who concludes the 

union of souls with her divine Son; it is she that introduces and presents them to 

him as his spouses: After her shall virgins be brought to the King (Ps. xliv. 15). It is 

she, finally, that obtains for these chosen spouses the virtue of perseverance; 

without the help of Mary they would become so many faithless spouses.

“Prayer yo Jesus Christ.

“(The preacher, after having made all his hearers go down on their knees at the

foot of the crucifix, or a statue of the Infant Jesus, which would suit better under the

circumstances, thus continues:)

“You, then, who are listening to me I am addressing myself to young maidens 

who feel themselves called by the divine Spouse to renounce the world for the love 

of him—you who have conceived the pious design of not belonging to the world, but 

to Jesus Christ… I wish only that by a simple act, without contracting any 

obligation, you should render thanks to Jesus Christ for the favor that he has done 

you of having called you to his love, and that you should offer yourselves to belong 

entirely to him during your whole life. Speak to him in the following manner:

“Ah! my Jesus, my God and my Redeemer, who didst die for me; pardon me if 

I also call Thee my Spouse: I am bold enough to do so, because I see that Thou 

deignest to invite me to this honor; it is a favor for which I know not how to thank 

Thee. At present I deserve to be in hell, and instead of punishing me Thou wishest 

me to become Thy spouse. Yes, my divine Spouse, I renounce the world, I renounce 

everything for love of Thee, and I give myself entirely to Thee. What is the world to 

me? My Jesus, Thou shalt hence forth be my only good, my only love. I see that 

Thou wishest to possess my whole heart; I wish to give it to Thee entirely: please 

accept my offering; do not repel me as I deserve to be repelled. Forget all the 

displeasure that I have given Thee in the past; I repent of it with my whole soul; ah! 

would that I had died before offending Thee! Pardon me, inflame me with Thy holy 

love, and grant me the grace to be faithful to Thee, and never more to turn my back 

on Thee. Thou, my Spouse, hast given Thyself entirely to me; here I am, I give 

myself entirely to Thee.

“O Mary, my Queen and my Mother! bind, chain my heart to Jesus Christ, and 



attach it in such a manner that it may never be separated from him.

“(At the end, the preacher gives them the blessing with the crucifix, saying:)

“Now I am going to bless you, and by this blessing I wish to unite you to Jesus 

Christ in order that you may never more leave him; and while I am blessing you, you

should give him your heart, saying:

“My Jesus, my divine Spouse, in future I will love Thee, Thee alone, and 

nothing more.” (The complete ascetical works of St. Alphonsus, vol 15, pp. 261-276)

COMMON OBJECTIONS

Objection: You are not right in teaching that Mary was completely chaste during her whole 

life since the Bible teaches that Jesus had brothers during his life.

Matthew 13:55 “Is not this the carpenter’s son? Is not his mother called Mary? And 

his brethren, James, and Joses, and Simon, and Judas?”

Answer: Most Protestants of our day reject the perpetual virginity of Mary; they think it 

contradicts the Bible. Many of them will be shocked to find out that the first 

Protestants, including Martin Luther, John Calvin, Huldrych Zwingli and 

others all believed in the perpetual virginity of Mary. The idea that Mary ceased to 

be a virgin and had other children besides Jesus was invented many generations after the 

original Protestant “reformation.” Thus, the Protestant position on this matter not only 

contradicts ancient Catholic tradition and the Bible (as we will see), but their own 

Protestant “tradition.”

MATTHEW 1:25 DOES NOT DISPROVE MARY’S PERPETUAL VIRGINITY

The first thing that Protestants usually quote against Mary’s perpetual virginity is Matthew

1:25.

Matthew 1:24-25 “Then Joseph being raised from sleep did as the angel of the Lord 

had bidden him, and took unto him his wife: And knew her not till she had 

brought forth her firstborn son: and he called his name Jesus.”

According to Protestants, this proves that Mary ceased to be a virgin after the birth of 

Jesus. This is quite wrong. The Greek word for “until” or “till” (heos) does not imply that 

Joseph had marital relations with Mary after the birth of Jesus Christ. It simply means that

they had no relations up to that point, without saying anything about what happened after 

that point. This is proven below by many passages. We should also bear in mind that the 



Bible was written several thousand years ago. It was written at a time and in languages 

which don’t express and imply things the same way that they would be expressed and 

implied in modern English.

For instance, in 2 Samuel 6:23 (2 Kings 6:23 in the Douay-Rheims Catholic Bible), we read

that God cursed Michal, David’s wife. He cursed her because she mocked David for the 

manner in which he rejoiced before the Ark of the Covenant. As a result, Michal had no 

children “until” the day of her death.

2 Samuel 6:23 “Therefore Michal the daughter of Saul had no child until the 

day of her death.”

Does this mean that Michal started having children after her death? Obviously it does not. 

This verse demonstrates that when Scripture describes something as being true 

“until” or “before” a certain point, it doesn’t necessarily mean that it ceased 

to be true after that point. Here are numerous other examples of this:

Hebrews 1:13 “But to which of the angels said he at any time, Sit on my right 

hand, until I make thine enemies thy footstool?”

This refers to the Son of God. Does this mean that He will cease to sit at the right hand of 

the Father after God’s enemies are made His footstool? Obviously it does not. He will 

remain at the right hand of God the Father.

1 Timothy 4:13 “Till I come, give attendance to reading, to exhortation, to 

doctrine.”

Does this mean that they should abandon reading and doctrine after he comes? Obviously 

it does not.

Acts 23:1 “And Paul, earnestly beholding the council, said, Men and brethren, I 

have lived in all good conscience before God until this day.”

Does this mean that Paul necessarily ceased to have a good conscience after that day? 

Obviously it does not.

The preposition “before” can be used the same way.

John 4:49 “Come down before my child dies.”



Here we see that the word “before” can be used in a similar manner to the word “until.” 

This child did not die; Jesus healed him (John 4:50). Thus, the statement in Matthew 1:18, 

which is quoted below, that Mary was with child “before” she and Joseph came together, 

doesn’t mean that they came together after she was with child. It simply means that she 

was pregnant without any sexual contact.

Matthew 1:18 “Now the generation of Christ was in this wise. When as his mother 

Mary was espoused to Joseph, before they came together, she was found with child, 

of the Holy Ghost.”

It’s quite certain, therefore, that Matthew 1:25 and Matthew 1:18 do not contradict Mary’s 

perpetual virginity in any way. Protestants cannot legitimately claim that these passages 

constitute proof that Mary ceased to be a virgin. These passages do not prove her perpetual

virginity, either. Her perpetual virginity is proven by other things in the Bible.

WHAT ABOUT THE “FIRSTBORN” SON – DOESN’T THAT IMPLY OTHER CHILDREN?

Luke 2:7 “And she brought forth her firstborn son; and she wrapped him in 

swaddling clothes, and laid him in a manger, because there was no room for them in

the inn.”

Matthew 1:25 “And knew her not till she had brought forth her firstborn son: and he

called his name Jesus.”

“Firstborn son” is a legal title given to a first-born male child in a Jewish family: in other 

words, it is given to a male child who is also the first child.

God specifically commanded the Israelites to sanctify (i.e., set apart) their first-born sons 

for a special consecration and service to God. The title “first-born son” held additional 

importance because it entitled that child to a double portion of the inheritance (Deut. 

21:17). This title of “first-born son” was given to the child regardless of whether

the woman had any other children after him. As an example: “we can see this from 

a Greek tomb inscription at Tel el Yaoudieh (cf. “Biblica” 11, 1930 369-90) for a mother 

who died in childbirth: ‘In the pain of delivering my firstborn child, destiny brought me to 

the end of life.’” (Quoted in “Brothers and Sisters of Jesus,” by William Most)

In Exodus 13 and 34, we read about God’s prescription that the first-born be consecrated 

to Him. There was a ceremony for the “sanctification of the firstborn” (Exodus 13 and 

34:20). It’s not as if they postponed the ceremony for the “first-born son” until after the 



woman had a second child.

Exodus 13:2,12 “Sanctify unto me all the firstborn, whatsoever openeth the womb 

among the children of Israel, both of man and of beast: it is mine… Thou shalt set 

apart all that openeth the womb for the Lord, and all that is first brought forth of thy

cattle: whatsoever thou shalt have of the male sex, thou shalt consecrate to the 

Lord.”

Thus, the statement that Jesus was the “first-born son” of Mary (Luke 2:7) does not in any 

way contradict Mary’s perpetual virginity. It simply means that He was her first and male 

child. It says nothing about whether any came later.

WHAT ABOUT THE “BROTHERS” OF JESUS?

Non-Catholics often bring up the passages which mention the “brothers and sisters” of 

Jesus. First of all, it must be mentioned that never once are these “brothers” described as 

the children of Mary, Jesus’ mother.

Mark 6:3 “Is not this the carpenter, the son of Mary, the brother of James, and 

Joses, and of Juda, and Simon? And are not his sisters here with us? And they were 

offended at him.”

Matthew 13:55 “Is not this the carpenter’s son? Is not his mother called Mary? And 

his brethren, James, and Joses, and Simon, and Judas?”

In the original Greek the words used are adelphoi (“brethren”) and adelphe (“sisters”). The

words adelphoi and adelphe can refer to actual siblings. However, the Bible also uses 

these words to describe people who are not brothers, but cousins or relatives 

or step brothers or close neighbors.

THE BIBLE SAYS THAT ABRAHAM WAS LOT’S BROTHER, BUT HE WASN’T

LITERALLY

Lot was Abraham’s nephew. Abraham was his uncle (see Genesis 11:31; 14:12). Yet, the 

Bible twice describes Lot as Abraham’s “brother.” That’s because the word “brother” 

doesn’t necessarily mean a sibling. As stated above, it can mean a cousin or a relative or a 

step-brother or a close family friend.

Genesis 14:14 “Which when Abram had heard, to wit, that his brother Lot was 



taken...”

Lot was Abraham’s nephew The Bible also calls him his “brother”

Gen. 11:27 “Now these are the generations of 

Terah: Terah begat Abram, Nahor, and 

Haran; and Haran begat Lot.”

Gen. 12:5 “And Abram took Sarai his wife, 

and Lot his brother’s son...”

Gen. 14:12 “And they took Lot, Abram’s 

brother’s son, who dwelt in Sodom, and his

goods, and departed.”

Gen. 14:14 “And when Abram heard that his 

brother [Lot] was taken captive...”

Gen. 14:16 “And also brought again his 

brother Lot...”

Some Protestants attempt to respond to this by arguing that the Old Testament was not 

written in Greek, but Hebrew. Therefore, they say, the case of Lot doesn’t prove that 

adelphos can refer to a person who is not literally a brother. This is refuted by pointing out 

that while the Old Testament was originally written in Hebrew, it was famously translated 

into Greek by seventy scholars a few centuries before the coming of Christ. This famous 

translation is called the Septuagint.

This Greek translation of the Old Testament, the Septuagint, is quoted about 300 times by 

the inspired writers of the New Testament. That means that the New Testament writers 

accepted the Septuagint. In the Septuagint, the same Greek word adelphos is used

to describe Lot as Abraham’s brother. Adelphos is the singular form of adelphoi, the 

word used in the New Testament for the “brothers” of Jesus. Therefore, the Old Testament 

does use adelphos to describe someone who is not literally a brother.

But the point can also be proven from the New Testament. In Acts 3:17 and Romans 

9:3, we see that adelphoi (brothers) is used to describe people of the same 

nationality who are not siblings. Consider these verses to be the death-blow to the 

Protestant argument in this regard.

Moreover, in Luke 10:29, Matthew 5:22 and Matthew 7:3, we see that adelphos (“brother”)

is used for neighbor, not necessarily sibling.

BUT THERE IS A GREEK WORD FOR COUSIN, ANEPSIOS; IF THE BRETHREN OF

JESUS WERE COUSINS, RATHER THAN BROTHERS, WHY WASN’T ANEPSIOS USED?



The Catholic Church teaches that Mary is ever-virgin and had no other children. The 

Catholic Church does not teach that all the “brethren” of Jesus were necessarily His 

cousins. They may have been extended relatives or close friends or people considered part 

of the family by marriage or law or homeland. For instance, in 2 Samuel 1:26, King David 

calls Jonathan his “brother.” Jonathan and David were not brothers or cousins. David had 

married Jonathan’s sister, Michal, the daughter of King Saul. So David married into the 

family.

The number of Jesus’ “brothers” (adelphoi) mentioned in the Bible seems to suggest that 

some of them were not even extended relatives, but considered part of the family in other 

ways. If even one or a few of them were not cousins, but more extended relatives or 

neighbors or close family friends, then the word adelphoi would have been used. 

Therefore, the fact that the word for cousin was not used does not in any way 

prove that Mary had other children.

EVIDENCE FROM MATTHEW 27:56 SHOWS THAT THE “BROTHERS” OF JESUS

WERE NOT HIS SIBLINGS

Matthew 13:55 “Is not this the carpenter’s son? Is not his mother called Mary? And 

his brethren, James, and Joses, and Simon, and Judas?”

James and Joses are two of the names given as “brothers” of Jesus. It can be shown, by the 

following points, that these were children of another woman and not siblings of Jesus. 

Please follow this carefully.

There were three women at the foot of the Cross: 1) the Blessed Virgin Mary (the mother of 

Jesus); 2) Mary the wife of Cleophas (who is said to be the Blessed Virgin Mary’s sister); 

and 3) Mary Magdalene.

John 19:25 “Now there stood by the cross of Jesus [1] his mother, and [2] his 

mother’s sister, Mary the wife of Cleophas, and [3] Mary Magdalene.”

Mary, the wife of Cleophas, is also described as “the other Mary” in Matthew 28:1. The 

Bible tells us that James and Joses are the children of this Mary:

Matthew 27:56 “Among which was Mary Magdalene, and Mary the mother of 

James and Joses, and the mother of Zebedees children.”



Thus, James and Joses (who are called the “brothers” of Jesus) are not His siblings, but at 

least His cousins. However, they are probably not even first cousins. This is because Mary 

of Cleophas (the mother of James and Joses), who is said to be the “sister” of Jesus’ mother

(John 19:25), is also named Mary. It’s extremely unlikely that two siblings in a Hebrew 

family would be given the same name. Most likely they were not sisters, but members of 

the same clan who were called “sisters” in the same way that James, Joses, Simon and 

Judas were called “brothers” of Jesus.

When the Holy Bible refers to James as the Lord’s brother, we also have direct evidence 

that James was many years older than Jesus as well as even older than Mary, which would 

prove that it is impossible that the Blessed Virgin Mary is James’ biological Mother, since 

he was even older than her, and this in turn would prove that the word for “brother” in the 

Bible referred to a family member or relative rather than a blood brother.

Here is what Josephus says in Antiquities of the Jews, 20:9:1:

“And now Caesar [Nero], upon hearing of the death of Festus, sent Albinus into 

Judea as procurator; but the king [Agrippa II] deprived Joseph of the high 

priesthood, and bestowed the succession to that dignity on the son of Ananus, who 

was also himself called Ananus… this younger Ananus, who, as we have told you 

already, took the high priesthood, was a bold man in his temper, and very insolent; 

he was also of the sect of the Sadducees, who were very rigid in judging offenders, 

above all the rest of the Jews, as we have already observed; when, therefore, Ananus 

was of this disposition, he thought he had now a proper opportunity [to exercise his 

authority.] Festus was now dead, and Albinus was but upon the road; so he 

assembled the sanhedrim of the judges, and brought before them the brother of 

Jesus, who was called Christ, whose name was James, and some others, and when 

he had formed an accusation against them as breakers of the law, he delivered them 

to be stoned; but as for those who seemed the most equitable of the citizens… they 

also sent to the king, desiring him to send to Ananus that he should act so no more, 

for that what he had already done was not to be justified: nay, some of them went 

also to meet Albinus… whereupon Albinus complied with what they had said, and 

wrote in anger to Ananus, and threatened that he would bring him to punishment 

for what he had done.”

Please note that although Josephus doesn’t give the numerical date of 62 AD for the death 

of James the Lord’s brother, he gives us the historical markers that allow us to know 

precisely what years to which he is referring. He tells us that Festus had just died, and we 

know he reigned from 59-62 AD. He tells us that the priest who was deprived of his office 



was Joseph Kabi, and we know he was high priest from between 61-62 AD.

Now to Epiphanius. He writes in Panarion, 78:14:5-6: “But James brother of the Lord and 

son of Joseph, died in Jerusalem, having lived twenty-four years, more or less, after the 

Savior's Ascension. He was ninety-six years old when he was struck on the head by a fuller 

with his club, flung from the pinnacle of the temple and cast down, he who had done no 

wrong knelt and prayed for those who had thrown him down, saying: Forgive them, for 

they do not know what they are doing. Thus even Simeon, his cousin, the son Clopas, who 

was standing at a distance, said, "Stop, why are you stoning the just one? Behold, he is 

uttering the most wonderful prayers for you." And thus he was martyred.”

Epiphanius says James (the Lord's brother) died "twenty-four years, more or less, after the

Savior's Ascension," which, if Jesus ascended in 33 AD, this is "more or less" 24 years prior

to 62 AD. (It is actually 29 years to 62 AD). He also says James was 96 when he died. If he 

was 96 when he died in 62 AD, then that means he was born about 33 BC (subtracting one 

year for no year "0"). If he was born in 33 BC, then obviously he couldn't be the son of 

Joseph and Mary, since they didn't even meet each other until about 30 years later. If 

anything, James (the "Lord's brother") would be a son of Joseph from a previous marriage,

or adopted by Joseph. Joseph, as tradition holds, was much older than Mary, and thus he 

could easily have been married previously, and, after his wife died, he found Mary.

In fact, the stepchildren hypothesis was introduced by the apocryphal gospel of James, 

otherwise known as the Protoevangelium Jacobi, which says it is written by "James the 

brother of the Lord" (cf., Galatians 1:19), and is extant in ancient Greek and Syriac 

recensions. Origen refers to it as The Book of James, and it is also cited by Justin Martyr. 

The author claims that when Joseph was forty years of age, he married a woman named 

Melcha (some render it Escha or Salome). They lived together for forty-nine years and had 

six children, four sons and two daughters. The youngest son was James (i.e., "the Lord's 

brother"). At ninety-nine years of age, a year after his wife's death, Joseph received word 

that the priests were looking for a man of Judah to espouse Mary. Mary was only twelve to 

fourteen years old at the time. Joseph is said to be chosen by a high priest as her spouse in 

obedience to a miraculous sign (i.e., a dove coming out of his rod and resting on his 

head).This account was popular among many Christians in the second and third century. 

Its depiction survives in Raphael's (d. 1520) painting Espousals of the Virgin. Other 

apocryphal works that contain purported details of Joseph's life are Pseudo-Matthew, The 

Gospel of the Nativity of the Virgin Mary, The Story of Joseph the Carpenter, and The Life 

of the Virgin and Death of Joseph.

The question on why James is called the brother (Greek: adelphos) of the Lord, while 



Simeon son of Clopas is called the anepsios (cousin) can be simply answered by assuming 

that Simeon was the actual cousin of Jesus, while James was merely a member of Jesus' 

clan (that is, connected with James per Joseph).

All of this shows that none of the statements in the Bible about the brothers and sisters of 

Jesus disproves, in any way, the perpetual virginity of the Blessed Virgin Mary. Now we 

must look at the proof that Mary had no other children and that she was perpetually a 

virgin.

JOHN 19:26 PROVES THAT MARY HAD NO CHILDREN BESIDES JESUS

While dying on the Cross, Jesus entrusts His mother to the care of St. John the Apostle.

John 19:26-27 “When Jesus therefore had seen his mother and the disciple standing

whom he loved, he saith to his mother: Woman, behold thy son. After that, he 

saith to the disciple: Behold thy mother. And from that hour, the 

disciple [John] took her to his own.”

Scholars point out that this was a formal act of entrustment. Jesus entrusted His mother to

St. John so that he would take care of her. If Mary had other children, as Protestants 

contend, Jesus would not have told St. John to take Mary for his mother. She would have 

been put into the care of one of his many “brothers.” The fact that Jesus entrusted Mary to 

St. John proves that she had no other children.

Protestants try to respond to this by arguing that Jesus’ “brothers” were not believers and 

that’s why Jesus entrusted her to St. John. However, that’s refuted by Acts 1:14. It indicates

that Jesus’ “brothers” were believers. Jesus certainly knew that they were or would become

believers and hence He would not have entrusted her to St. John if they were His siblings.

It’s also quite significant that when Jesus was found in the temple at 12 years 

old, there is no indication whatsoever that Mary and Joseph had other 

children (Luke 2:41-51). The indication is that He is an only child. He is also referred to 

as “the son of Mary” (Mark 6:3), not as a son of Mary. Never once is Mary said to have had 

other children.

MARY’S RESPONSE TO THE ANGEL IN LUKE 1 INDICATES THAT SHE HAD TAKEN A

VOW OF PERPETUAL VIRGINITY

Luke 1:30-34 “And the angel said unto her, Fear not, Mary: for thou hast found 



favor with God. And, behold, thou shalt conceive in thy womb, and bring 

forth a son, and shalt call his name Jesus. He shall be great, and shall be called the

Son of the Highest: and the Lord God shall give unto him the throne of his father 

David: And he shall reign over the house of Jacob for ever; and of his kingdom there

shall be no end. Then said Mary unto the angel, How shall this be, seeing I 

know not man?”

The angel appears to Mary and tells her that she will conceive and bring forth a son. Mary 

responds by saying: “How shall this be, seeing I know not man?” 

The actual meaning is: how shall this be since I am a virgin. How shall this be? Mary 

understood how children were conceived. Her response only makes sense if she had taken 

a lifelong vow of virginity. She was asking how she could conceive while a virgin.

It should also be pointed out that Mary’s engagement to Joseph doesn’t contradict the 

notion that she had taken such a vow. Moral behavior at the time dictated that women 

committed to virginity have a male protector who would guard and respect the vow. That 

was Joseph’s role.

IT’S UNIMAGINABLE THAT THE ARK OF THE NEW COVENANT WOULD HAVE

SEXUAL CONTACT

We’ve already seen that the Bible clearly teaches that Mary is the Ark of the New Covenant.

As the holiest creature on Earth and the vessel of the Most High, it’s totally incongruous – 

completely out of keeping with the Ark’s dignity and role – to think that she would have 

any sexual contact. To prepare the people for God’s coming on Mt. Sinai, Moses said:

Exodus 19:14-15 “And Moses came down from the mount to the people, and 

sanctified them. And when they had washed their garments, he said to them: be 

ready against the third day, and come not near your wives.”

When David was on the run and needed bread from the priest, we read:

1 Samuel 21:4 “And the priest answered David, saying: I have no common bread at 

hand, but only holy bread, if the young men be clean, especially from 

women.”

The Ark was created for a more sublime and sacred reason, and never would have sexual 

contact. Oza was struck dead for merely touching the Ark when he shouldn’t have done so 

(2 Samuel 6:6-8).



EZECHIEL 44 AND THE PROPHECY ABOUT THE CLOSED GATE IS A PROPHECY OF

MARY’S PERPETUAL VIRGINITY

Ezechiel 44:2 “And the Lord said to me: This gate shall be shut, it shall not be 

opened, and no man shall pass through it: because the Lord the God of 

Israel hath entered in by it, and it shall be shut.”

Here we see that the Lord shall pass through this gate, and no other man shall pass 

through it. This is a prophecy about the perpetual virginity of Mary. She is the closed gate, 

through whom the Lord comes. That’s one reason why Mary has been called “the Gate of 

Heaven” in traditional Catholic writings.

THE PERPETUAL VIRGINITY OF MARY WAS FIRMLY BELIEVED IN THE ANCIENT

CHRISTIAN CHURCH

Second Council of Constantinople, 553 A.D., Can. 6 “If anyone says that the holy, 

glorious, and ever-virgin is called God-bearer by misuse of language and not 

truly… let him be anathema.”

Some Protestants and most members of the “Orthodox” Church claim to honor the Second 

Council of Constantinople. It was the fifth ecumenical council. As we see here, it clearly 

taught Mary’s perpetual virginity.

Pope St. Martin I, Lateran Council, 649 A.D., Can. 3 “If anyone does not properly 

and truly confess in accord with the holy Fathers, that the holy Mother of God and 

ever Virgin and immaculate Mary in the earliest of the ages conceived of the Holy 

Spirit without seed, namely, God the Word Himself specifically and truly, who was 

born of God the Father before all ages, and that she incorruptibly bore [Him], her 

virginity remaining indestructible even after His birth, let him be 

condemned.” (Denzinger 256)

The ancient Christian Church believed that Mary was perpetually a virgin. In the fourth 

century, St. Jerome, the father of biblical scholarship and the one who translated the Bible 

into Latin, defended this truth against Helveticus, a heretic who denied it. As mentioned 

already, even the first Protestants, including Luther, Calvin and Zwingli, accepted the 

perpetual virginity of Mary.

The perpetual virginity of Mary can be proven from the Bible. From the earliest biblical 



days adultery carried with it a sense of defilement, so that a woman who had performed 

the sexual act with another man, even if by force, was considered no longer fit to be visited 

by her husband (Genesis 49:4; 2 Samuel 20:3, re ibid. 16:21-22; Book of Jubilees 33:6-9; 

Epstein, Marriage Laws in the Biblical Talmud, p.51).

The deuteronomic code teaches that a woman who is divorced by her husband and 

thereafter marries another man likewise cannot return to her former husband 

(Deuteronomy 24:1-4). As the Lord said through the prophet Jeremiah: "If a man put away

his wife and she goes from him and becomes another man's wife, shall he return to her 

again, shall not the land (his wife's body) be greatly polluted?" (Jr 3:1; see Targum to Dt 

24:1-4).

In rabbinic law a woman who has committed adultery is "defiled" and cannot remain the 

wife of her husband, but must be divorced (Sifre on Dt, edit. M. Friedman (1864) 270 p. 

122b; Sifre on Numbers, edit. M. Friedman (1915) 7 p. 4a and 19 p. 66). Furthermore any 

intimate male contact by the wife with Jew or gentile, potent or impotent, natural or 

unnatural makes divorce compulsory (Sotha 26b; Yebamoth 55a, b, 87b; Kethuboth 9a, 

Babylonian Talmud; Kethuboth 25a; Sotah 27a, Yad, Sotah 2,2, Jerusalem Talmud).

Betrothed

In Jewish Law a man betrothed to a woman was considered legally married to her. The 

word for betrothed in Hebrew is Kiddush, a word that is derived from the Hebrew word 

Kadash which means "holy" "consecrated," "set apart." Because by betrothal (as in 

Matthew 1:18; Luke 1:27), or marriage, a woman became the peculiar property of her 

husband, forbidden to others.

The Oral Law of Kiddushin (Marriages and Engagements) states; "The husband prohibits 

his wife to the whole world like an object which is dedicated to the Sanctuary" (Kiddushin 

2b, Babylonian Talmud).

We know from the Gospel of Matthew 1:14 that Joseph the husband of Mary was a 

righteous man, a devout law-abiding Jew. Having noticed that Mary was pregnant and that

he, her betrothed, had nothing to do with the pregnancy, Joseph had considered putting 

her away privately since he thought that he was not worthy enough to live with the Mother 

of God.

His decision to stay with her was made when an angel appeared to him in a dream, saying: 

"Joseph, son of David, do not fear to take Mary as your wife; for that which is conceived in 



her is of the Holy Spirit; she will bear a son, and you shall call His name Jesus, for He will 

save His people from their sins" (Matthew 1:20-21). The angel does not use the phrase for 

marital union: "go in unto" (as in Genesis 30:3, 4, 16) or "come together" (Matthew 1:18) 

but merely a word meaning leading her into the house as a wife (paralambano gunaika) but

not cohabiting with her.

For when the angel revealed to him that Mary was truly the spouse of the Holy Spirit, 

Joseph could take Mary, his betrothed, into his house as a wife, but he could never have 

intercourse with her because according to the Law she was forbidden to him for all time.

Marriage to the Holy Spirit

We also have to take into consideration that when Mary was told by the archangel Gabriel 

"Behold, you shall conceive in your womb, and bring forth a Son, and you shall call His 

name Jesus" (Luke 1:31), he also added that this was to come about because "The Holy 

Spirit will come upon you, and the power of the Most High will overshadow you; therefore 

the Holy one to be born shall be called the Son of God" (Luke 1:35).

By stating it in those terms the archangel declared to Mary that God would enter into a 

marital relationship with her, causing her to conceive His Son in her womb, For "to lay 

one's power (reshuth) over a woman" (Targum to Dt 21:4) was a euphemism for "to have a 

marital relationship with her."

Likewise "to overshadow" (Luke 1:35) by spreading the "wing" or "cloak" over a woman 

was another euphemism for marital relations. Thus, the rabbis commented (Midrash 

Genesis Rabbah 39.7; Midrash Ruth Rabbah 3.9) that Ruth was chaste in her wording 

when she asked Boaz to have marital relations with her by saying to him "I am Ruth you 

handmaid, spread therefore your cloak (literally, "wing": kanaph) over your handmaid for 

you are my next-of-kin" (Ruth 3:9).

Tallith, another Aramaic-Hebrew word for cloak, is derived from tellal = shadow. Thus, "to 

spread one's cloak (tallith) over a woman" means to cohabit with her (Kiddushin 18b, see 

also Mekhilta on Exodus 21:8). Did not the Lord say to His bride Israel: "I am married to 

you" (Jr 3:14) and "your Maker is your husband"? (Is 54-5:5; Jr 31:32)? And what is more 

intimate than what the Lord said to His bride: "You developed, you grew, you came to full 

womanhood; your breasts became firm and your hair grew... you were naked... and I saw 

that you were now old enough for love so I spread my cloak over you... I gave you My oath, 

I entered into a covenant with you and you became Mine, says the Lord God." (Ezekiel 

16:7, 8)



Mary prohibited to Joseph

Having been enlightened by an angel in a dream regarding her pregnancy, and perhaps 

further by Mary concerning the words of the archangel Gabriel to her at the Annunciation, 

Joseph knew that God had conducted himself as a husband in regard to Mary. She was 

now prohibited to him for all time, and for the sake of the Child and Mary he could only 

live with her in an absolutely chaste relationship.

Joseph as celibate caretaker

As the recipient of the great revelation that what was conceived in the womb of Mary, his 

betrothed, was of the Holy Spirit and that the Child to be born was destined to save His 

people from their sins, surely Joseph knew that he was called to take care of Mary and her 

Child, the Messiah, for the rest of his life, which is why the angel told him to take Mary as 

his wife.

We may reasonable assume that Mary herself now shared with him all that the archangel 

Gabriel said to her. No less a Person than "the Son of God" (Luke 1:35) was to be entrusted 

to his care under the shelter of his humble home, now become the Holy of Holies.

Jewish tradition mentions that, although the people had to abstain from sexual relations 

with their wives for only three days prior to the revelation at Mount Sinai (Exodus 19:15), 

Moses chose to remain continent the rest of his life with the full approval of God. The 

rabbis explained that this was so because Moses knew that he was appointed to personally 

commune with God, not only at Mount Sinai but in general throughout the forty years of 

sojourning in the wilderness. For this reason Moses kept himself "apart from woman," 

remaining in the sanctity of separation to be at the beck and call of God at all times; they 

cited God's command to Moses in Deuteronomy 5:28 (Midrash Exodus Rabbah 19:3 and 

46.3).

Again, we may be sure that Saint Joseph remained celibate all his life because throughout 

his married years he was in daily attendance and communication with Jesus, the incarnate 

Word of God.

Objection: You are not right in teaching that specific acts of virtue increases our own or 

other people’s chances of reaching heaven. There’s nothing in the Bible that teaches this. My 

Bible does not even have the verse that teaches this: “But this kind is not cast out but by 

prayer and fasting.” (Matthew 17:21)



Answer: Not surprisingly, the word “fasting”, or worse, the whole verse itself! has 

been completely removed from many modern protestant translations. For instance, the 

following whole verse have been completely removed in the New International Version: 

“But this kind is not cast out but by prayer and fasting.” (Matthew 17:21) You will not 

find it at all in their translation. All in all, over 40 complete deletions of whole 

sentences is found in the New International Version (NIV), in addition to over 

64,000 deletions of words such as: Godhead, regeneration, Calvary, remission, immutable,

omnipotent, Comforter, Holy Ghost, Messiah, quickened, infallible, etc. It’s interesting to 

note that the same verse of Matthew 17:21 is also deleted from the Jehovah’s Witness 

“Bible”. In fact, many of the things missing in the Jehovah’s Witness “Bible”, such as 

references to the Godhead and The Trinity, have been completely omitted in the New 

International Version as well, such as 1 John 5:7, which reads: “And there are three who 

give testimony in heaven, the Father, the Word, and the Holy Ghost. And these 

three are one.” The bolded vitally important phrase is completely removed from both the

New International Version and the Jehovah’s Witness “Bible”. This is one of the greatest 

verses testifying of the Godhead or Trinity. That is why the Jehovah’s Witnesses leave it 

out. They do not believe in the Godhead and they do not believe that Jesus is God. Why 

does the NIV leave it out...? It’s because the translation is satanically inspired by the same 

Antichrist spirit behind the Jehovah’s Witness cult. Reader, do you believe in the 

Godhead? Do you read the NIV translation? (or other protestant translations)? If so, then 

this deletion should offend you. That is why one must read the Catholic bible. For in 

addition to all of the above, all protestant versions are corrupted and mistranslated on 

many important passages, in addition to missing seven entire books (the 

deuterocanonical books) from the biblical canon. Even the King James version is 

not to be compared with the Douay-Rheims Catholic bible and are many times excluding 

the deuterocanonical books. So if you are reading a protestant bible and love the 

bible you are missing seven entire books of the bible.

DEUTEROCANONICAL BOOKS IN THE NEW TESTAMENT SCRIPTURE DISPROVING

THE PROTESTANT BIBLE!

When we consider the fact that the early Christian Church unanimously accepted the 

Catholic canon of Holy Scripture up to the time of the Protestant revolt, only a heretic, fool 

or liar would ever dare to claim that the Christian Church accepted false biblical books for 

over 1500 years and that the Christian Church erred for 1500 years in this regard, or that 

God would allow non-Canonical books to be considered as canonical for over 1500 years 

throughout the universal Christian Church. Here is some irrefutable evidence that the 

Catholic canon is the only true canon of scripture:

http://www.catholic-saints.net/catholic-bible/


Matt. 2:16 – Herod’s decree of slaying innocent children was prophesied in Wis. 11:7 – 

slaying the holy innocents.

Matt. 6:19-20 – Jesus’ statement about laying up for yourselves treasure in heaven follows 

Sirach 29:11 – lay up your treasure.

Matt. 7:12 – Jesus’ golden rule “do unto others” is the converse of Tobit 4:15 – what you 

hate, do not do to others.

Matt. 7:16,20 – Jesus’ statement “you will know them by their fruits” follows Sirach 27:6 – 

the fruit discloses the cultivation.

Matt. 9:36 – the people were “like sheep without a shepherd” is same as Judith 11:19 – 

sheep without a shepherd.

Matt. 11:25 – Jesus’ description “Lord of heaven and earth” is the same as Tobit 7:18 – 

Lord of heaven and earth.

Matt. 12:42 – Jesus refers to the wisdom of Solomon which was recorded and made part of 

the deuterocanonical books.

Matt. 16:18 – Jesus’ reference to the “power of death” and “gates of Hades” references 

Wisdom 16:13.

Matt. 22:25; Mark 12:20; Luke 20:29 – Gospel writers refer to the canonicity of Tobit 3:8 

and 7:11 regarding the seven brothers.

Matt. 24:15 – the “desolating sacrilege” Jesus refers to is also taken from 1 Macc. 1:54 and 

2 Macc. 8:17.

Matt. 24:16 – let those “flee to the mountains” is taken from 1 Macc. 2:28.

Matt. 27:43 – if He is God’s Son, let God deliver him from His adversaries follows Wisdom 

2:18.

Mark 4:5,16-17 – Jesus’ description of seeds falling on rocky ground and having no root 

follows Sirach 40:15.



Mark 9:48 – description of hell where their worm does not die and the fire is not quenched

references Judith 16:17.

Luke 1:42 – Elizabeth’s declaration of Mary’s blessedness above all women follows Uzziah’s

declaration in Judith 13:18.

Luke 1:52 – Mary’s magnificat addressing the mighty falling from their thrones and 

replaced by lowly follows Sirach 10:14.

Luke 2:29 – Simeon’s declaration that he is ready to die after seeing the Child Jesus 

follows Tobit 11:9.

Luke 13:29 – the Lord’s description of men coming from east and west to rejoice in God 

follows Baruch 4:37.

Luke 21:24 – Jesus’ usage of “fall by the edge of the sword” follows Sirach 28:18.

Luke 24:4 and Acts 1:10 – Luke’s description of the two men in dazzling apparel reminds 

us of 2 Macc. 3:26.

John 1:3 – all things were made through Him, the Word, follows Wisdom 9:1.

John 3:13 – who has ascended into heaven but He who descended from heaven references 

Baruch 3:29.

John 4:48; Acts 5:12; 15:12; 2 Cor. 12:12 – Jesus’, Luke’s and Paul’s usage of “signs and 

wonders” follows Wisdom 8:8.

John 5:18 – Jesus claiming that God is His Father follows Wisdom 2:16.

John 6:35-59 – Jesus’ Eucharistic discourse is foreshadowed in Sirach 24:21.

John 10:22 – the identification of the feast of the dedication is taken from 1 Macc. 4:59.

John 10:36 – Jesus accepts the inspiration of Maccabees as He analogizes the Hanukkah 

consecration to His own consecration to the Father in 1 Macc. 4:36.

John 15:6 – branches that don’t bear fruit and are cut down follows Wis. 4:5 where 

branches are broken off.



And many more!

2 Tim. 3:16 – the inspired Scripture that Paul was referring to included the 

deuterocanonical texts that the Protestants removed. The books Baruch, Tobit, Maccabees,

Judith, Sirach, Wisdom and parts of Daniel and Esther were all included in the Septuagint 

that Jesus and the apostles used.

Sirach and 2 Maccabees – some Protestants argue these books are not inspired because the

writers express uncertainty about their abilities. But sacred writers are often humble about 

their divinely inspired writings. See, for example, 1 Cor. 7:40 – Paul says he “thinks” that 

he has the Spirit of God.

The Protestants attempt to defend their rejection of the deuterocanonicals on the ground 

that the early Jews rejected them. However, the Jewish councils that rejected them (e.g., 

School of Javneh (also called “Jamnia” in 90 – 100 A.D.) were the same councils that 

rejected the entire New Testament canon. Thus, Protestants who reject the Catholic Bible 

are following a Jewish council that rejected Christ and the Revelation of the New 

Testament.

We will now consider what the Bible teaches about how holy men intercede with God.

THE BIBLE TEACHES THAT MEN INTERCEDE WITH GOD –

MOSES HAD AN EXTRAORDINARY POWER OF INTERCESSION WITH GOD

Exodus 32:9-14 “And the Lord said unto Moses, I have seen this people, and, 

behold, it is a stiff-necked people: Now therefore let me alone, that my wrath 

may wax hot against them, and that I may consume them: and I will 

make of thee a great nation. And Moses besought the Lord his God, and said, 

Lord, why doth thy wrath wax hot against thy people, which thou hast brought forth 

out of the land of Egypt with great power… Turn from thy fierce wrath, and repent 

of this evil against thy people. Remember Abraham, Isaac, and Israel, thy servants… 

And the Lord repented of the evil which he thought to do unto his 

people.”

Moses’ intercession with God was so great that God even asked Moses to allow Him to 

destroy the Israelites. This must not be understood in the sense that the Almighty God can 

be or was constrained by any man, but rather that He was powerfully swayed and 

influenced by this man’s close relationship with Him. Moses pleaded with Him not to 



destroy them, and God relented because of Moses. As we can see, not all men are equal 

before God. Not all men have the same intercessory power with Him. The intercession of 

extraordinary and saintly men is powerful and effective.

ABRAHAM HAD AN EXTRAORDINARY POWER OF INTERCESSION WITH GOD

We see another example of this in the case of Abraham:

Genesis 18:26-33 “And the Lord said to him: If I find in Sodom fifty just 

within the city, I will spare the whole place for their sake. And Abraham 

answered, and said: Seeing I have once begun, I will speak to my Lord, whereas I am

dust and ashes. What if there be five less than fifty just persons? wilt thou for five 

and forty destroy the whole city? And he said: I will not destroy it, if I find five and 

forty. And again he said to him: But if forty be found there, what wilt thou do? He 

said: I will not destroy it for the sake of forty. [And Abraham, because he had 

powerful intercession with God, bargained Him all the way to ten] What 

if ten should be found there? And he said: I will not destroy it for the 

sake of ten. And the Lord departed, after he had left speaking to Abraham: and 

Abraham returned to his place.”

THE BIBLE SAYS THAT THE PRAYERS OF A MAN WOULD CAUSE GOD TO ACCEPT

PEOPLE HE OTHERWISE WOULD NOT

The next example we will consider is one where the Bible says that the prayers of a man 

would cause God to accept people He otherwise wouldn’t.

Job 42:7-10 “… the Lord said to Eliphaz… My wrath is kindled against thee, and 

against thy two friends: for ye have not spoken of me the thing that is right, as my 

servant Job hath. Therefore take unto you now seven bullocks and seven rams, and 

go to my servant Job, and offer up for yourselves a burnt offering: and my servant

Job shall pray for you: for him will I accept: lest I deal with you after 

your folly… So [they] went, and did according as the Lord commanded them… 

And the Lord also was turned at the penance of Job, when he prayed for 

his friends…”

The Lord was turned at the prayers and penance of Job. The intercession and prayers of 

saintly men obtain graces and favors that the Lord will not always otherwise give. God said 

that He would only give this grace to Eliphaz if Job would pray for him.



GOD WOULD ONLY GIVE ISRAEL THE VICTORY IF MOSES (A MAN) HELD UP HIS

HANDS

Another example of the intercession of holy men is found in Exodus 17. We read that Israel

went out to fight against Amalec. God enabled Israel to have the victory as long as Moses 

held up his hands. However, if Moses let his hands down, Amalec would overcome the 

Israelites.

Exodus 17:11-13 “And when Moses lifted up his hands, Israel overcame: 

but if he let them down a little, Amalec overcame. And Moses’ hands were 

heavy: so they took a stone, and put under him, and he sat on it: and Aaron and Hur

stayed up his hands on both sides. And it came to pass that his hands were not 

weary until sunset. And Josue put Amalec and his people to flight, by the edge of the

sword.”

This is another prime example of how sometimes God only grants certain things through 

the intercession of holy men.

THE LORD’S STATEMENT ABOUT THE INTERCESSION OF MOSES AND SAMUEL

Jeremias 15:1 “And the Lord said to me: If Moses and Samuel shall stand before me, 

my soul is not towards this people: cast them out from my sight…”

God says that even if Moses and Samuel stood before Him, He would still reject this 

people. This is quite revealing. The people described in this passage were so bad that not 

even the powerful intercession of the great servants of God, Moses and Samuel, could relax

God’s anger against them. However, these words show us that the intercession of 

extraordinary servants of God, such as Moses and Samuel – who have built up a special 

credit or influence with Him – impacts how God deals with and looks at people, even if it 

didn’t make the difference in this particular case because of how bad the people were. The 

intercession of saintly men helps determine what God does for people and what He does to 

them, as we saw with the examples above.

WHAT ABOUT 1 TIMOTHY 2:5 JESUS IS THE ONLY MEDIATOR?

Before we cover more biblical evidence for the veneration and intercession of saints, we 

must consider an objection. One of the main objections that non-Catholics raise against 

praying to saints comes from 1 Timothy 2:5.



1 Timothy 2:5 “For there is one God, and one mediator between God and men, the 

man Christ Jesus.”

Jesus is the only mediator between God and men, they say, so you can’t include saints or 

prayers to them. This objection is false for many reasons. Just because Jesus is the only 

mediator does not mean that others do not mediate as part of the one mediation of Christ. 

For example, in John 10:16 Jesus says that He is the one and only shepherd; but He 

appoints Peter to shepherd His sheep in John 21:15-17. Ephesians 4:11 also teaches that 

there are many pastors or shepherds. The point is that these other sub-shepherds all work 

under and by the institution of the one shepherd, Jesus.

Another example is that Jesus says He is the supreme judge. We read this in John 9:39 and

in many other passages. Certain men of God, however, will also act on His behalf as judges 

in Heaven, even of angels. We read this in 1 Corinthians 6:2, Matthew 19:28, and 

elsewhere. Yes, Jesus is the unique mediator, because the mediator is the one who unites 

man to God. Jesus alone did this by His passion and death. We read this in 2 Corinthians 

5:18. But that does not mean that within the one mediation of Christ there are not others 

who participate in His mediation. In fact, the Bible clearly teaches it.

IF YOU CANNOT PRAY TO SAINTS, THEN YOU CANNOT ASK OTHERS TO PRAY FOR

YOU – PERIOD

If Jesus’ unique mediation excluded prayers to saints, then it would also exclude asking a 

fellow man to pray for you. There is no way around the logic of this argument. For when 

you ask a fellow man to pray for you, instead of going to Jesus directly, you 

are asking another person to act as a mediator with Jesus for you. That’s what 

Catholics do when they pray to saints. Therefore, if prayers to saints are excluded by 

the unique mediation of Jesus, then asking others for prayers is definitely excluded as well.

Not only do most Protestants accept the concept of asking others to pray for them – thus 

contradicting their rejection of prayers to saints – but, in the New Testament, St. Paul 

himself repeatedly asks others for prayers.

Romans 15:30 “Now I beseech you, brethren, for the Lord Jesus Christ’s sake, and 

for the love of the Spirit, that ye strive together with me in your prayers to 

God for me.”

Paul also tells others that he is praying for them.



Colossians 1:3 “… praying always for you…”

Paul even says that the prayers of others bestow gifts upon him.

2 Corinthians 1:11 “Ye also helping together by prayer for us, that for the gift 

bestowed upon us by the means of many persons thanks may be given by many on 

our behalf.”

THE BIBLE TEACHES THAT PAUL’S SUFFERING INTERCEDES TO WIN GRACES FOR

PEOPLE

The Bible also says this about Paul’s suffering:

Colossians 1:24 “[I] now rejoice in my sufferings for you, and fill up those things 

that are wanting of the sufferings of Christ, in my flesh, for his body, which is the 

church.”

This verse might be a shock to some non-Catholics who are not familiar with it. Paul says 

that he fills up, for the Church, those things that are wanting or lacking in the sufferings of 

Christ. Now Christ’s suffering was perfect and of infinite value; so what does this mean? 

What St. Paul means is that many sufferings are still wanting and needed for the members 

of the Church to work out their salvation, which was all made possible by Christ’s sacrifice.

He is teaching that his sacrifices and his sufferings, in addition to his prayers, can 

intercede with God so that God gives others graces to convert or to remain faithful. Those 

people must still cooperate with the graces, but the efforts, prayers and sacrifices of 

members of the Church can help grant them. All of this confirms Catholic teaching on the 

communion of saints, and it refutes the Protestant misunderstanding of 1 Timothy 2:5.

THIS TRUTH IS ROOTED IN THE UNITY OF THE BODY OF CHRIST, WHICH EXISTS

AFTER DEATH

The fact that men can go to other men for prayers, and that the saints in Heaven can 

answer prayers and intercede, is rooted in the biblical teaching on the unity of the Body of 

Christ. There is a union among the members of the Church of Jesus. This union does not 

cease when true members die.

St. Paul says in Romans 8:38 and following that neither death nor life separates one from 

the love of Christ. Nor does it separate the true faithful who abide together in the Body of 



Christ, whether on Earth or in Heaven.

1 Cor. 12:12,21 “… all the members of that one body, being many, are one body… 

And the eye cannot say unto the hand, I have no need of thee: nor again the head to 

the feet, I have no need of you.”

THE BIBLE SAYS THAT THE PRAYER OF A JUST MAN AVAILS MUCH

While the true members of the Church can assist each other by prayers, the prayers and 

intercession of saintly men is particularly powerful. That’s exactly what we saw in the cases

of Moses and Abraham. That’s why we read:

James 5:16 “Confess your faults one to another, and pray one for another, that ye 

may be healed. The effectual fervent prayer of a righteous man availeth 

much.”

This is why prayers to saints – which have the purpose of calling for them to pray to God 

on our behalf – are so effective.

THE BIBLE ALSO TEACHES THAT DECEASED SAINTLY MEN INTERCEDE

In Matthew 17, we see that Jesus, when He was transfigured before three of His apostles, 

appeared with Moses and Elias.

Matthew 17:2-3 “And [He] was transfigured before them: and his face did shine as 

the sun… And, behold, there appeared unto them Moses and Elias talking with him.”

This shows us that saints, even after death, are interested in Earthly affairs and are ready 

to intercede for us. For the spirits of the just men made perfect, as Hebrews 12 calls the 

saints, are among the cloud of witnesses with the angels in Heaven who help us.

Hebrews 1:14 “Are they not all ministering spirits, sent forth to minister for them 

who shall be heirs of salvation?”

Psalms 91:11 “For he shall give his angels charge over thee, to keep thee in all thy 

ways.”

AFTER DEATH, THE PROPHET SAMUEL APPEARED TO KING SAUL



In 1 Samuel 28 (1 Kings 28 in the Douay-Rheims Catholic Bible), we see a clear example of 

a dead saint appearing to a man. This was the prophet Samuel, who had been dead for 

some time. He appeared to King Saul, and rebuked him for his disobedience to God.

1 Samuel 28:12-20 “And when the woman saw Samuel, she cried with a loud voice… 

And Samuel said to Saul… Because thou obeyed not the voice of the Lord, nor 

executed his fierce wrath upon Amalek, therefore hath the Lord done this thing unto

thee this day… Then Saul fell straightway all along on the earth, and was sore afraid,

because of the words of Samuel.”

Remember, Samuel had been dead for some time.

THE BOOK OF REVELATION (OR APOCALYPSE) SHOWS US HOW THE PRAYERS OF

SAINTS INTERCEDE IN HEAVEN BEFORE THE ALTAR OF GOD

The Book of Revelation or the Apocalypse also gives us a glimpse of how the saints and 

their prayers intercede for men.

Revelation 8:3-4 “And another angel came and stood at the altar, having a golden 

censer; and there was given unto him much incense, that he should offer it with 

the prayers of all saints upon the golden altar which was before the throne. And

the smoke of the incense, which came with the prayers of the saints, 

ascended up before God out of the angel’s hand.”

We see another example in Revelation chapter 5.

Revelation 5:8 “… elders fell down before the Lamb, having every one of them harps,

and golden vials full of odours, which are the prayers of the saints.”



PART 4. THE BIBLICAL AND APOSTOLIC
FOUNDATION FOR PRIESTLY CHASTITY

The Holy Bible and the Popes, Fathers and Saints of the Catholic Church 

unanimously teach that all Bishops, Priests and Deacons of the Lord must be 

totally “chaste” and abstain from all sexual intercourse with their wives 

during all times

From the very beginning of the Christian Church, it was taught by the Bible and the Holy 

Apostles that all ministers of God had to remain in chastity even though they were married 

when they entered the clerical state. We see this both in the earliest Church councils, 

Apostolic Tradition as well as the teachings of the Popes, Saints and Fathers of the Church. 

It is also clear from the Bible that the Catholic teaching on priestly celibacy and that a 

minister of the Lord must live totally “chaste” (1 Tim 3:2) after becoming a minister and

holy servant of Our Lord, is the only true teaching. This teaching, of course, refutes and 

destroys the protestant and eastern “orthodox” schismatic position on this matter.

Indeed, the fact that Holy Scripture teaches that all Bishops, Priests and Deacons are 

forbidden to get married again after their spouse have died, (1 Tim 3:12; Tit 1:5-6) shows 

us that Our Lord taught the Apostles that all priests must be completely chaste in order to 

become and work as a priest, for if this were not so, God would certainly have allowed a 

man who was a priest to marry a second time after his spouse died, but since we see that 

God directly forbids this, it is clear that God from the very beginning of the Church 

commanded all priests – married as well as unmarried – to live in perfect chastity, holiness

and purity after their ordination. This is also exactly how the Apostles themselves lived 

according to the teachings, history and tradition of the Church. In truth, “Let deacons be 

the husbands of one wife... ordain priests in every city, as I also appointed thee: If any 

be without crime, the husband of one wife...” (1 Tim 3:12; Tit 1:5-6) Note, however, 

that the Church does not teach that only unmarried men can be accepted to the priesthood,

but that both the married and unmarried are accepted as long as they vow to never have 

sex again. In the case of a married man, however, the man can only enter the priesthood if 

his wife agrees to it.

In the beginning, the Church allowed men to enter the priesthood who were already 

married since the very concept of chastity were practiced by so few at that time because the

world had fallen into such a degraded state when Our Lord entered the world, but there 

was never any Church teaching that taught that it is allowed to perform the sexual act after 

one becomes a priest. In truth, we see that St. Peter himself declares in The Gospel of Luke 

that he and all the Apostles “have left all things [which includes marital life], and have 



followed thee [Jesus],” and Jesus answering him: “Amen, I say to you, there is no man 

that hath left house, or parents, or brethren, or wife, or children, for the kingdom of 

God’s sake, Who shall not receive much more in this present time, and in the world to 

come life everlasting.” (Luke 18:28-30) Mark 10:29 records the same incident, but while 

“wife” is mentioned among the things “left,” no “wife” is found among the things gained. 

Thus Our Lord Himself in the context of St. Peter’s confession that he and the other 

Apostles had left everything for His sake, showed them that “all” really meant that they 

“left house, or parents, or brethren, or wife, or children, for the kingdom of God’s sake”. 

In truth, “If any man come to me [Jesus], and hate not his father, and mother, and wife, 

and children, and brethren, and sisters, yea and his own life also, he cannot be my 

disciple. And whosoever doth not carry his cross and come after me, cannot be my 

disciple.” (Luke 14:26-27) And so, “The disciple is not above the master, nor the servant 

above his lord. It is enough for the disciple that he be as his master, and the servant as his

lord.” (Mark 10:24-25)

Jesus was celibate, and the priest stands in his place (“in persona Christi” as we call it). The

Twelve Apostles left their spouses, if they were married, as well as all their property and 

possessions (cf. Matthew 19:27; Mark 10:28 and especially Luke 18:28–30), with Christ’s 

explicit approval. The apostle Paul set a personal example in this matter when he exhorted 

all to “be as I am,” that is, celibate. Indeed, contrary to many of our times who imagine or 

claim that the Apostles were married, the only one of the Apostles that is recorded to have 

been married at one time in his life, according to Holy Scripture, is Saint Peter, since his 

mother in law is mentioned in the holy text, but even in his case, there is no evidence that 

he lived as a married man during his ministry.

The Book of Exodus also shows us that God directly commanded the priests of the Old Law

(which was the prophetic sign of the priesthood of the New Law) to “sanctify” themselves 

when they served the Lord, which, as we have seen in The Book of Exodus, meant that they 

had to be chaste (Exodus 19:10-22). And so important is this matter of priestly chastity to 

God, that Our Lord directly threatens to strike priests who refuse to follow His 

commandment concerning this matter: “He [God] said unto him [Moses]: Go down, and 

charge the people: lest they should have a mind to pass the limits to see the Lord, and a 

very great multitude of them should perish. The priests also that come to the Lord, let 

them be sanctified, [that is, chaste] lest he strike them.” (Exodus 19:21-22)

The sacrificial aspect of the Eucharistic liturgy and the real presence of Our Lord’s Body is 

directly taught by Our Lord Jesus Christ and the Holy Apostles as we can read in Holy 

Scripture and Sacred Tradition, and this is also one of the main reasons why the Church 

was united against all those who dared to contradict God’s commandment for all clerics to 



be chaste. In truth, the dignity of the Body, Blood, Soul and Divinity of Our Lord in the 

most Holy Eucharist demands that the priest is pure and chaste when he consecrates and 

partakes of the Sacrament. God also commanded the Jews in the Old Testament and the 

Old Law to perform a kind of rite similar to the Eucharistic liturgy in order for it to be a 

sign of the future Eucharist. For as we have already seen, all priests of the Old Law had to 

be totally chaste in order to be able to perform the rite of the Old Law and eat of the bread 

that signified the future Eucharist, “If any one that is defiled shall eat of the flesh of the 

sacrifice of peace offerings, which is offered to the Lord, he shall be cut off from his 

people.” (Leviticus 7:20) The words “the flesh of the sacrifice” signifies Our Lord Jesus 

Christ’s Holy Body, Blood, Soul and Divinity that is offered up for our sins as a “peace 

offering” in the Eucharist in order to appease the just wrath of God. This very flesh is also 

offered up by the priests of the Church every time they perform the Eucharistic liturgy of 

the Church.

Since the Old Law teaches that both the priests as well as the laymen must be completely 

clean from all sexual activity for three days in order to be able to receive the prophetic sign 

of the Eucharist, it is obvious that it is also the Lord’s will for all to be completely chaste for

a minimum of three days in the New Law (if not more by the grace of God) when they 

receive the real and actual Body of Our Lord. David said, “Now therefore if thou have any 

thing at hand, though it were but five loaves, give me, or whatsoever thou canst find. And 

the priest answered David, saying: I have no common bread at hand, but only holy bread, 

if the young men be clean, especially from women? And David answered the priest, and 

said to him: Truly, as to what concerneth women, we have refrained ourselves from 

yesterday and the day before, when we came out, and the vessels of the young men were 

holy. Now this way is defiled, but it shall also be sanctified this day in the vessels.” (1 Kings 

21:3-5)

A key biblical passage that proves that all who have sex are defiled comes from the book of 

Leviticus: “And the Lord spoke to Moses and Aaron, saying: Speak to the children of Israel,

and say to them: The man that hath an issue of seed, shall be unclean…. The man from 

whom the seed of copulation goeth out, shall wash all his body with water: and he shall be 

unclean until the evening. The garment or skin that he weareth, he shall wash with water, 

and it shall be unclean until the evening. The woman, with whom he copulateth, shall be 

washed with water, and shall be unclean until the evening.” (Verses 15:1-2,16-18). In truth, 

the Old Law does not only forbid the reception of the figure and sign of the future 

Eucharist for three days for those who have had sexual relations, but it also teaches that 

even those who have had a sensual or sinful dream during their sleep are banned from 

taking the Eucharist since they became defiled by the dream, thus showing us the height of 

purity and virtue that Our Lord and God expects when we are dealing with the most Holy 

Eucharist. “... thou shalt keep thyself from every evil thing. If there be among you any 



man, that is defiled in a dream by night, he shall go forth out of the camp. And shall not 

return, before he be washed with water in the evening: and after sunset he shall return 

into the camp.” (Deuteronomy 23:9-11)

In comparison to the Christian priests of the New Law, however, Jewish priests in the Old 

Law rarely served at the altar of sacrifice. But Christian priests are different since they 

must offer up the “peace offering” every day. In the Old Law – which was only a shadow of 

the New Law to come (Hebrews 10:1) – sexual relations rendered a man ritually unclean 

and that meant he could not participate in Israel’s cultic life for a prescribed period of time.

The Old Law clearly teaches that a person could not receive the shadow or sign of the 

future Eucharist unless one abstains from the sexual act for three days, and so, in the New 

Law it is obvious that the Bible teaches that all priests must be completely chaste since they

are to perform the Eucharistic sacrifice every day.

The other sacraments of the Church, however, also implies transmitting Christ’s Blood to 

other people, such as in the Sacraments of Baptism and Penance, which washes away the 

sins of the penitent by the help of the Blood of Our Lord. And so, since the priest must 

always supply the sacraments for the benefit of himself and his Church in order to alleviate

the wrath of God, it is a biblical fact that a priest can never be allowed to exercise the 

sexual act after he becomes a priest.

Our Lord Himself stands as the primary sign and example for the necessity of a chaste 

priesthood. In truth, He is the High Priest and Example that we all must live and die with if

we want to be saved. Our Lord lived and died completely chaste, and from beginning to 

end, tried to help and inspire his followers as well as everyone else to adopt the more 

meritorious life of chastity and virginity: “Having therefore a great high priest that hath 

passed into the heavens, Jesus the Son of God: let us hold fast our confession... Wherefore, 

holy brethren, partakers of the heavenly vocation, consider the apostle and high priest of 

our confession, Jesus: Who is faithful to him that made him, as was also Moses in all his 

house. For this man was counted worthy of greater glory than Moses, by so much as he that

hath built the house, hath greater honor than the house. For every house is built by some 

man: but he that created all things, is God.” (Hebrews 3:1-4, 4:14)

Christ Our Lord, the High Priest, made the way clear for all priests of the Church by the 

example of his own life and suffering. The servant of Christ should not expect less than 

some suffering if he perfectly wants to follow Our Lord in this life. Just as Christ was 

glorified in eternity for his suffering, so also his sons, the priests, must follow him in 

suffering in order to be glorified in eternity. There is no other way but the cross of Our 

Lord: “And whosoever doth not carry his cross and come after me, cannot be my 



disciple  .” (Luke 14:27) If Christ who suffered the most horrible torture imaginable is our 

example, is it strange that his special sons, the priests, should follow him in small penances

and chastity that are as nothing compared to His suffering on the Cross? Not at all! In 

truth, anything else would have been completely unacceptable and directly inspired by the 

devil of voluptuousness and sensuality. For “The disciple is not above his master: but 

every one shall be perfect, if he be as his master [Our Lord Jesus Christ].” (Luke 6:40) 

Thus, “Where the forerunner Jesus is entered for us, made a high priest for ever 

according to the order of Melchisedech,” (Hebrews 6:20) it obviously follows that his 

beloved sons, the priests, must follow Him in the way of penance and chastity in order to 

perfectly resemble the one and only High Priest – Our Lord Jesus Christ. In truth, “So 

Christ also did not glorify himself, that he might be made a high priest” (Hebrews 5:5).

Hebrews 7:11-28 “If then perfection was by the Levitical priesthood, (for under it the

people received the law,) what further need was there that another priest should rise

according to the order of Melchisedech, and not be called according to the order of 

Aaron? For the priesthood being translated [to the New Law], it is necessary that a 

translation also be made of the law. For he, of whom these things are spoken, is of 

another tribe, of which no one attended on the altar. For it is evident that our Lord 

sprung out of Juda: in which tribe Moses spoke nothing concerning priests. And it is

yet far more evident: if according to the similitude of Melchisedech there ariseth 

another priest, Who is made not according to the law of a carnal commandment, but

according to the power of an indissoluble life: For he testifieth: Thou art a priest for 

ever, according to the order of Melchisedech. 

“There is indeed a setting aside of the former commandment, because of the 

weakness and unprofitableness thereof: (For the law brought nothing to perfection,)

but a bringing in of a better hope, by which we draw nigh to God. And inasmuch as 

it is not without an oath, (for the others indeed were made priests without an oath; 

But this with an oath, by him that said unto him: The Lord hath sworn, and he will 

not repent, Thou art a priest for ever.) By so much is Jesus made a surety of a better 

testament. And the others indeed were made   many priests, because by reason of 

death they were not suffered to continue: But this, for that he continueth for ever, 

hath an everlasting priesthood, Whereby he is able also to save for ever them that 

come to God by him; always living to   make intercession for us.

“For it was fitting that we should have such a high priest, holy, innocent, 

undefiled, separated from sinners, and made higher than the heavens; Who needeth

not daily (as the other priests) to offer sacrifices first for his own sins, and then for 

the people’s: for this he did once, in offering himself. For the law maketh men 

priests, who have infirmity: but the word of the oath, which was since the law, the 

Son who is perfected for evermore.”



Douay Rheims Bible Commentary explains the words “many priests” in Hebrews 7:23, 

saying that: “The apostle notes this difference between the high priests of the law, and our 

high priest Jesus Christ; that they being removed by death, made way for their successors; 

whereas our Lord Jesus is a priest for ever, and hath no successor; but liveth and 

concurreth for ever with his ministers, the priests of the new testament, in all their 

functions. Also, that no one priest of the law, nor all of them together, could offer that 

absolute sacrifice of everlasting redemption, which our one high priest Jesus Christ has 

offered once, and for ever.” (Challoner) --- The words “make intercession” in verse 25 

means that “Christ, as man, continually maketh intercession for us, by representing his 

passion to his Father” (Challoner) whose merit is applied to humanity by the priesthood 

and its distribution of the sacraments of the Church to the faithful. In truth, it is fitting that

the priests of the New Law should not daily “offer sacrifices first for his own sins, and 

then for the people’s... For the [Old] law maketh men priests, who have infirmity: but the 

word of the oath, which was since the law, the Son who is perfected for evermore.” 

(Hebrews 7:27-28)

From the very beginning, all the Councils, Popes, Saints and Fathers of the Church rejected

the heretical and unbiblical teaching of those impure and selfish heretics and schismatics 

who reject the biblical Church teaching that all ministers must be totally chaste and that 

the high and pure office of being a minister of the Lord obligates a man to abstain from all 

sexual relations, even with a wife. There are many reasons why the Church teaches this 

doctrine. St. Augustine, for example, explains that “in intercourse man becomes all flesh” 

(St. Augustine, Sermons 62.2) and that the sexual act degrades the masculine soul. “For I 

know that nothing so debases a man’s soul as the charms of a woman and that bodily 

contact which is so much a part of having a wife.” (St. Augustine of Hippo, Soliloquies 1.10)

Thus, it is not hard to understand based on just these two arguments of St. Augustine why 

the Church directly condemns the heretical teaching that ministers of God are allowed to 

have marital relations. Since the act of abstaining from the sexual act is highly extolled in 

Holy Scripture by the Holy Ghost and praised as a more meritorious and virtuous life, it is 

obvious why the Catholic Church teaches that all Her priests must abstain from all kinds of

sexual acts.

Simply said, the pure Catholic priest who is wholly dedicated to serving God in mind and 

body – and that is not disturbed by the marital life nor by raising fleshly children – will 

always be more effective in saving and bringing sinners back from the clutches of the devil 

than those people who choose to live in a more sensual lifestyle. Since their life is 

exclusively dedicated to God and His Holy Church, they will be more closer to God than 

those who are married and have children. That is also exactly why almost exclusively all 



canonized saints in the Catholic Church have been either ecclesiastics, monks, nuns, 

virgins or ascetics. And the Holy Bible is clear on why this happens, since “He that is 

without a wife, is solicitous for the things that belong to the Lord, how he may please God. 

But he that is with a wife, is solicitous for the things of the world, how he may please his 

wife: and he is divided. And the unmarried woman and the virgin thinketh on the things of 

the Lord, that she may be holy both in body and in spirit. But she that is married thinketh 

on the things of the world, how she may please her husband.” (1 Cor. 7:32-34) 

Thus, we see that Holy Scripture itself teaches that the chaste servants of Christ are more 

“holy both in body and in spirit” and more “solicitous” for the things of the Lord than those

who marry. As a result of this holiness, the pure servants of Christ will always be more 

effective in their prayers and intercessions for sinful souls, "snatching them out of the fire" 

(Jude 1:23) and in bringing the lost sheep back into the fold of Our Lord Jesus Christ. Not 

only will a man become more blessed in the afterlife if he chooses the angelic life of 

chastity, but he will also receive more spiritual gifts from Our Lord to the benefit of himself

and others in this life since he has chosen to welcome Our Lord into his heart with a more 

perfect and pure love.

From The Life of Fr. De Smet, Apostle of the Rockies:

“[Pg 176] How is the phenomenal success of these missions to be explained? Many 

of the Indians possessed admirable natural virtues; they but needed to know 

Christianity to embrace it. Even the most degraded had preserved a high ideal of the

greatness of the power of God. Blasphemy was unknown among them: not 

presuming to address the “Great Spirit,” they entreated their manitous to intercede 

for them. Superstition if you will, but beneath it was a religious sentiment which the 

missionary had only to enlighten and direct. None held back through false pride or 

prejudice. Even the Sioux, the proudest of the Western tribes, compared themselves 

to children bereft of a father’s guiding hand, and to the ignorant animals of the 

prairie, and with touching humility begged the missionary to “take pity on them.”

“Such elevated, upright souls could, moreover, appreciate the 

chastity of the Catholic priesthood. With rare discernment, the Indian 

understood that, belonging as he does to all men, a priest cannot give 

himself to one person, and not for an instant did they hesitate to choose 

the Black Robe, who had consecrated his life to them, rather than the 

minister in lay dress, installed in a comfortable home with wife and 

children, devoted to the interests of his family, giving only the time that 

remained to distributing Bibles”.

“[Pg 52] The Indians, meanwhile, were not overlooked. Dispossessed of their 



lands and driven west by the whites, they now found refuge and support in the 

Catholic Church. A considerable number of them, whose fathers had been instructed

and baptized by the Jesuits, were well disposed toward Catholicity. Protestant 

ministers made repeated attempts to gain their confidence, but were 

always coldly received.” “What had they to do,” asked the Indians, “with 

married preachers, men who wore no crucifix, and said no rosary? They

wanted only the Black Robes to teach them how to serve God. They even 

went so far as to appeal to the President of the United States, asking that the 

married ministers might be recalled and Catholic priests sent in their place.”

“[Pg 117] I was given the place of honor in the chief’s tent, who, surrounded by 

forty of his braves, addressed me in the following words: ‘Black Robe, this is the 

happiest day of our lives, for to-day, for the first time, we see in our midst a man 

who is near to the Great Spirit. These are the principal warriors of my tribe. I have 

invited them to the feast I have prepared for you, that they may never forget the 

great day.’”

“It seems strange that with the savages the fact of being a Catholic 

priest merited a triumphal reception for the lowly missionary, while in 

other times, and to men proud of their civilization, he would have been 

the object of suspicion. During the repast the great chief showered attentions on 

his guest, even to giving him a mouthful of his own food to chew, a refined usage 

among his tribe.

“At night, after the missionary had retired and was about to fall asleep, he saw 

the chief who had received him with so much honor, enter his tent. Brandishing a 

knife that gleamed in the light of the torch, he said: “Black Robe, are you afraid?” 

The missionary, taking the chief’s hand, placed it on his breast and replied: “See if 

my heart beats more rapidly than usual! Why should I be afraid? You have fed me 

with your own hands, and I am as safe in your tent as I would be in my father’s 

house.” Flattered by this reply, the Blackfoot renewed his professions of friendship; 

he had wished only to test the confidence of his guest.

“[Pg 86] Protestant ministers tried to compete with the Catholic 

priests; but between a salaried official who distributed tracts to 

inquisitive members of the tribe, and the missionary, devoted body and 

soul to their interests, the Indians did not hesitate to make a choice.” 

They refused the most alluring offers from Protestants and came from 

all directions to ask for a Black Robe to show them the way to heaven.

“After five years’ residence with the Otoes, the Protestant minister 

has not yet baptized one person, and the greater part of the Protestant 

missionaries who overrun the Indian Territory make no better 

showing.” (Letter of Father De Smet to Father Verhaegen, June, 1838)



In truth, one can accurately say that only the Catholic priest is entirely “solicitous” for the 

Lord’s Church when he is compared to the other servants of all the other “Churches” and 

that he is the father to all in his congregation, his family being spiritual rather than fleshly 

and temporal. And because good, virtuous and pious priests, religious, monks and nuns of 

the Church are so effective in saving souls from hell and the devil’s grip, the devil labors 

mightily to get them under his control. The Holy Fathers of the Church, as we have seen, 

also agree with the teaching of the Bible and the Apostles that the chaste are more 

spiritually advanced and wise, teaching that people who are pure and chaste are more apt 

to receive and understand the spiritual truths of God since they are not busy or distracted 

with the temporal concerns of this world.

We also see that the Holy Bible directly teaches that the meritorious penance and 

abstinence of a virtuous person directly effects and draws down graces to the benefit of 

other souls, contrary to what many protestants nowadays teach who claim that nothing we 

say or do can effect our own or other people’s spiritual welfare. However, The Gospel of 

Matthew clearly shows us that a certain kind of demon can only be exorcised “by prayer 

and fasting” (Matthew 17:21).

Matthew 17:14-20 “And when he [Jesus] was come to the multitude, there came to 

him a man falling down on his knees before him, saying: Lord, have pity on my son, 

for he is a lunatic, and suffereth much: for he falleth often into the fire, and often 

into the water. And I brought him to thy disciples, and they could not cure him. 

Then Jesus answered and said: O unbelieving and perverse generation, how long 

shall I be with you? How long shall I suffer you? bring him hither to me. And Jesus 

rebuked him, and the devil went out of him, and the child was cured from that hour.

Then came the disciples to Jesus secretly, and said: Why could not we cast him out? 

Jesus said to them: Because of your unbelief. For, amen I say to you, if you have 

faith as a grain of mustard seed, you shall say to this mountain, Remove from hence 

hither, and it shall remove; and nothing shall be impossible to you. But this kind 

is not cast out but by prayer and fasting.”

Now, it is obvious that if a demon is successfully exorcised by the virtue and power of a 

good deed (in this case, by the mortification of the flesh for a charitable cause), it is also 

exorcised by a virtue of a higher and greater degree of merit, such as holy chastity. And so, 

it is a biblical fact that chastity and virginity in this life not only affects our own eternal 

blessedness and spiritual well-being in this life and in the next to come, but that it also 

affects and helps the spiritual well-being of our beloved brothers and sisters. “For there are

two ways in life, as touching these matters. The one the more moderate and ordinary, I 



mean marriage; the other angelic and unsurpassed, namely virginity. Now if a man choose 

the way of the world, namely marriage, he is not indeed to blame; yet he will not receive 

such great gifts as the other. For he will receive, since he too brings forth fruit, namely 

thirtyfold [Mark 4:20]. But if a man embrace the holy and unearthly way, even though, as 

compared with the former, it be rugged and hard to accomplish, yet it has the more 

wonderful gifts: for it grows the perfect fruit, namely an hundredfold.” (St. Athanasius, The

Letters of St. Athanasius, Letter XLVIII, To Amun, c. 353 A.D.)

“How many men, therefore, and how many women, in Ecclesiastical Orders, owe their 

position to continence, who have preferred to be wedded to God; who have restored the 

honor of their flesh, and who have already dedicated themselves as sons of that future age, 

by slaying in themselves the concupiscence of lust, and that whole propensity which could 

not be admitted within Paradise! Whence it is presumable that such as shall wish to be 

received within Paradise, ought at last to begin to cease from that thing from which 

Paradise is intact [i.e., sexual intercourse].” (Tertullian, On Exhortation to Chastity, 

Chapter 13, c. 204 A.D.)

The chaste servant of Christ stands as a spiritual warrior against the temptations and 

deception of the world and the devil. His sword is his chastity and purity by which he slays 

the devil and acquires spiritual knowledge and grace for himself and his friends. “But so far

is this true and spiritual knowledge removed from that worldly erudition, which is defiled 

by the stains of carnal sins... And therefore if you are anxious to attain to that never-failing 

fragrance, you must first strive with all your might to obtain from the Lord the purity of 

chastity. For no one, in whom the love of carnal passions and especially of 

fornication still holds sway, can acquire spiritual knowledge. For "in a good 

heart wisdom will rest;" and: "He that feareth the Lord shall find knowledge with 

righteousness." [Prov. 24:33; Ecclus. 32:20].” (Holy Abbot and Ascetic Nesteros (c. 420), 

From The Conferences of John Cassian, Conference 14, Chapter XVI)

Pope St. Damasus I (366-384) confirmed the teaching of the Holy Bible and the Holy 

Apostles on the necessity of a chaste priesthood, and declared that marital intercourse was 

incompatible with presiding at the Eucharistic sacrifice. Pope St. Siricius (384-399) who 

taught that “those who are in the flesh cannot see God” stated in A.D. 392 that “Jesus 

would not have chosen birth from a virgin, had he been forced to look upon her as so 

unrestrained as to let that womb... be stained by the presence of male seed.” Pope St. 

Siricius also declared that the only persons worthy of serving at the altar were those who 

were forever free of “the stain” of intercourse. Pope St. Leo the Great (440-461) carried on 

this uninterrupted Apostolic Tradition. Thus deacons were to remain married, but they 

were instructed to avoid marital intercourse in order to grow in holiness. Referring to First 



Corinthians 7:29, Pope Leo declared: “Therefore, so that a spiritual bond may grow from 

the physical marriage, [deacons] may not send their spouses away and must live as though 

they had none, whereby the love of the married couple remains intact and the conjugal acts

cease.” (Pope Saint Leo the Great, Epistles)

Pope St. Leo the Great, To Rusticus (c. 442-459 A.D.): “Concerning those who 

minister at the altar and have wives, whether they may lawfully cohabit with them? 

Reply. The law of continence is the same for the ministers of the altar as for bishops 

and priests, who when they were laymen or readers, could lawfully marry and have 

offspring. But when they reached to the said ranks, what was before lawful ceased to

be so. And hence, in order that their wedlock may become spiritual instead of 

carnal, it behoves them not to put away their wives but to "have them as though they

had them not," whereby both the affection of their wives may be retained and the 

marriage functions cease.” (The Letters of St. Leo the Great, Letter 167, Question 

III)

The Early Councils of the Church unanimously forbids Bishops, Priests and 

Deacons from having marital sexual relations with their wife

From the very earliest times, lustful and impure men have tried to reject or ignore the 

biblical, Apostolic and patristic teaching that all priests must be perpetually chaste. 

Because of this, many councils of the Church through the ages have also been forced to 

reaffirm this dogmatic and infallible teaching of the Church. The first recorded council that

confirmed this requirement of celibacy upon all clerics is The Council of Elvira that took 

place in c. 306-311 A.D. Canon 33 declared that married priests and bishops were obligated

to permanently refrain from all marital sexual relations. It stated that “Bishops, presbyters,

and deacons and all other clerics having a position in the ministry are ordered to abstain 

completely from their wives and not to have children. Whoever, in fact, does this, shall be 

expelled from the dignity of the clerical state.” This canon clearly ordered higher clerics to 

observe perfect continence with their wives under the pain of deposition from their 

ministry. Canon 27 of the same Council prohibited women living with ecclesiastics, except 

for a sister or a daughter who was a consecrated virgin: “A bishop or other cleric may have 

only a sister or a daughter who is a virgin consecrated to God living with him. No other 

woman who is unrelated to him may remain.”

From these primitive and important legal texts, it can be deduced that many of the 

ecclesiastics in the Spanish church were viri probati, that is, men who were married before

becoming ordained deacons, priests or bishops. All, however, were obliged, after receiving 

Holy Orders, to renounce completely the use of marriage, that is to live in total continence.



Although some erroneously claim that Elvira was a departure from an earlier tradition 

which did not require married clerics to remain continent, the fact of the matter is that the 

council codified an already existing but unwritten rule of continence for all clerics. Indeed, 

in no way can one see in canon 33 a statement of a new law. The Council of Elvira was, on 

the contrary, a reaction to the extended lack of observance of a traditional and well-known 

obligation, to which at this time the Council confirmed and imposed a sanction to the 

biblical law concerning priestly chastity: either the delinquent ecclesiastics accepted the 

obligation of the law of continence (lex continentiae) by living their lives in perfect 

conformity to it or they became “expelled from the dignity of the clerical state.” The fact 

that the legislation of Elvira was pacifically accepted confirms that no juridical novelty was 

being introduced, but that it was concerned primarily with maintaining an already existing 

teaching of the Church. This is what Pius XI taught when, in his encyclical on the 

priesthood, he affirms that this written law implied a previous law and practice that “made 

obligatory what the gospels and the apostolic preaching had already shown to be 

something like a natural requirement”, thus showing us that this law of clerical celibacy 

came directly from Our Lord and the teaching of the Apostles as well as that it was taught 

by the many generations of Christians before the 4th century.

Pope Pius XI, Ad Catholici Sacerdotii (# 43), Dec. 20, 1935: “The earliest trace of a 

law of ecclesiastical celibacy – based, however, on long established custom – is 

found in the 33rd canon of the Council of Elvira, held at the beginning of the fourth 

century when Christians were still being actively persecuted. This law only made 

obligatory what the gospels and the apostolic preaching had already shown to be 

something like a natural requirement.” (Acta Apostolicae Sedis 28 [1936] 25)

To suggest, therefore, that Elvira is the origin of the law of celibacy in the Church, and that 

there is, consequently, a discontinuity in the Church’s moral teaching concerning this 

matter between its introduction and what was the practice beforehand, is, for the reasons 

already given, a fundamentally erroneous conclusion. The persecution suffered by the early

Church during the first three centuries made it difficult for it to write down most of its laws

by convoking councils of Bishops and Priests, and just like in the case of many of the 

Church’s dogmas and doctrines, such as the Trinity, the Church only defined them when a 

greater necessity arose that needed it. Yet it is very unlikely that when the Church did 

begin to write down its laws in the fourth century, that it would have ignored its earlier, 

unwritten rules and composed brand new ones, especially one such as the Elvira canon, 

since, if such was the case, such laws would have deprived clerics of a long-established so-

called “right” and if so, it is highly unlikely, as even reason itself dictates, that no one 

would have objected to this if a new teaching concerning clerical celibacy would have 



sprung up without any earlier foundation; and this fact is much more obvious since we 

are dealing with an issue that regards sensual pleasure, and most men in this world are 

directly intent on satisfying their sexual desire. Thus, even though this teaching denied 

priestly men their sensual appetites, there was no objections, which in a striking manner 

confirms the fact that all priests of the Church must be perpetually chaste and that this fact

was well known and understood by the Church’s members of this time. It is therefore very 

clear that the tradition of clerical continence dates back to apostolic times.

The Council of Arles (314) also required clerics to observe perfect continence, citing ritual 

purity as the reason. Canon 29 reads, “Furthermore, with a care for what is worthy, pure 

and honest, we exhort our brothers [in the episcopate] to act in such a way that priests and 

deacons have no [sexual] relations with their spouses, given that they are engaged each day

in the ministry. Whoever acts contrariwise to this decision will be deposed from the honor 

of the clerical state.” (Corpus Christianorum, 148.25)

The Synod of Neocaesarea (314-325) confirmed this ancient teaching of the Church that 

priests were obligated to remain free from the stain of marital sexual intercourse. “If a 

priest marry, he shall be removed from the ranks of the clergy; if he commit fornication or 

adultery, he shall be excommunicated, and shall submit to penance.” (Canon 1)

The wording of these canons does not immediately suggest that an innovation is being 

introduced, and it would be an error in historical procedure to maintain beforehand that 

such was the case. The seriousness of the implications for the life of the clergy, the absence 

of justification for the strictness of the discipline and the canonical penalty attached, would

suggest, on the contrary, that the Church authorities were concerned with the 

maintenance and not the introduction of this rule. The important papal decretals of the 

fourth century, which show the rule for the Universal Church — Directa (385) and Cum in 

unum (385-86) of Pope St. Siricius; Dominus inter of Pope St. Innocent I, and the Synod of

Carthage (390) — were in fact emphatic that clerical continence belonged to immemorial, 

even apostolic, tradition (as we shall also see further down).

Pope St. Siricius, Cum in unum, A.D. 385: “The question is not one of ordering

new precepts, but we wish through this letter to have people observe those that 

either through apathy or laziness on the part of some have been neglected. They are,

however, matters that have been established by apostolic constitution, and, by a 

constitution of the Fathers.” (Cum in unum (Ad episcopos Africae); PL 13, 11 56a. P. 

Coustant, Epistolae Romanorum Pontificum, Paris, 1721, p. 562)

The writings of the Church Fathers are often explicit in considering the apostles as models 



of the priesthood. Yet those who might have been married were thought not to have lived 

other than in continence. (Cf. St. Clement of Alexandria, Stromata. III, 6; Tertullian, De 

Monogamia, 8, 4; St. Jerome, Apologeticum ad Pammachium, Ep. 49(48), 2, 21; Eusebius

of Caesarea, Demonstratlo evangelica, 111, 4, 37; St. Isidore of Pelusium, Ep. 111, 176.)

In 325 A.D., The First Council of Nicaea, which was the first of the infallible and 

Ecumenical Councils in Church history, decreed in Canon 3 that a cleric is absolutely 

forbidden to keep a woman to live with him: “This great synod absolutely forbids a bishop, 

presbyter, deacon or any of the clergy to keep a woman who has been brought in to live 

with him, with the exception of course of his mother or sister or aunt, or of any person who

is above suspicion.”

Another perhaps more accurate translation of Canon 3 reads:

“The great Synod has stringently forbidden any bishop, presbyter, deacon, or any 

one of the clergy whatever, to have a subintroducta dwelling with him, except only a 

mother, or sister, or aunt, or such persons only as are beyond all suspicion.”

The term "subintroducta" refers to an unmarried woman living in association with a man 

in a merely spiritual marriage, a practice that we see indicated already in the 1st century 

biblical teaching of St. Paul, where he teaches that  “the time is short; it remaineth, that 

they also who have wives, be as if they had none”; in the 4th century such a woman was 

also referred to as an "agapeta". The pre-Nicaean acceptance of that arrangement for 

clerics was a clear indication that the clergy were expected to live in continence even with 

their wives. For instance, a leading participant in the Council of Nicaea, Bishop Eusebius of

Caesarea (c. 260-340), wrote: “It is fitting, according to Scripture, ‘that a bishop be the 

husband of an only wife.’ But this being understood, it behoves consecrated men [those in 

the priesthood], and those who are at the service of God’s cult, to abstain thereafter from 

conjugal intercourse with their wives.” (Demonstratio Evangelica, Book 1, Chapter 9)

Commentators on this passage confirms that it really is a law concerning clerical celibacy. 

The Ancient Epitome of Canon III explains that Nicea teaches that “No one shall have a 

woman in his house except his mother, and sister, and persons altogether beyond 

suspicion.” Fuchs in his Bibliothek der kirchenver sammlungen confesses that this canon 

shews that the practice of clerical celibacy had already spread widely. And finally, Hefele 

explains that “It is very certain that the canon of Nicea forbids such spiritual unions, [of 

certain women living in the same house as a priest] but the context shows moreover that 

the Fathers had not these particular cases in view alone; and the expression συνε σακτος ί
should be understood of every woman who is introduced (συνε σακτος) into the house of a ί



clergyman for the purpose of living there. If by the word συνε σακτος was only intended ί
the wife in this spiritual marriage, the Council would not have said, any συνε σακτος, ί
except his mother, etc.; for neither his mother nor his sister could have formed this 

spiritual union with the cleric. The injunction, then, does not merely forbid the 

συνε σακτος in the specific sense, but orders that “no woman must live in the house of a ί
cleric, unless she be his mother,” etc. This canon is found in the Corpus Juris Canonici, 

Gratian’s Decretum, Pars I., Distinc. XXXII., C. xvj.

Similarly, The Council of Carthage (in 390) confirmed the same teaching concerning 

clerical chastity and decreed that higher clerics observe perfect continence because they act

as mediators between God and man. They stressed particularly in Canon 3 the antiquity 

and apostolic origin of this law: “It is fitting that the holy bishops and priests of God as well

as the Levites, i.e. those who are in the service of the divine sacraments, observe perfect 

continence, so that they may obtain in all simplicity what they are asking from God; what 

the Apostles taught and what antiquity itself observed, let us also endeavor to keep. The 

bishops declared unanimously: It pleases us all that bishop, priest and deacon, guardians 

of purity, abstain from conjugal intercourse with their wives, so that those who serve at the 

altar may keep a perfect chastity.” Subsequent councils at Hippo (393) and Carthage (401 

and 419) repeated these requirements.

At that time most, though not all, of the clergy were married men. They are directed by the 

African Synod to give up all conjugal intercourse, because of the fact that this would 

prevent them from properly carrying out their mediatory function. The import of the canon

is that those who by consecration have now become sacred persons must in the future 

manifest by their lives this new reality by adopting the more perfect and blessed life of 

perfect chastity. The specific reasons for the continence they are asked to observe, is in 

order that they may be effective mediators between God and man, and because of the 

commitment to service at the altar.

The ancient summary of Canon 3 above emphatically declared: “Let a bishop, a presbyter, 

and a deacon be chaste and continent.” As can be seen, The Council of Carthage declared 

obligatory continence to be “...what the apostles taught and what antiquity itself 

observed...”, thus showing us that the practice of clerical chastity is an ancient and 

apostolic teaching. In this context of historical study, the important study by author 

Christian Cochini should be noted: “The Apostolic origins of priestly celibacy” (original 

French version: Origines apostoliques du célibat sacerdotale, Lethielleux/Paris 1981).

St. Aurelius, Bishop of Carthage and patron to St. Augustine, was head of The Council of 

Carthage in A.D. 419 in union with “217 Blessed Fathers who assembled at Carthage”. 



They reaffirmed the previous Canon 3 in their own Canon 3, stating that: “When at the 

past council [of 390] the matter on continency and chastity was considered, those three 

grades, which by a sort of bond are joined to chastity by their consecration, to wit bishops, 

presbyters, and deacons, so it seemed that it was becoming that the sacred rulers and 

priests of God as well as the Levites, or those who served at the divine sacraments, should 

be continent altogether, by which they would be able with singleness of heart to ask what 

they sought from the Lord: so that what the apostles taught and antiquity kept, 

that we might also keep.” Canon 4 of the same Council also spoke of the different orders 

that should abstain from their wives: “It seems good that a bishop, a presbyter, and a 

deacon, or whoever perform the sacraments, should be keepers of modesty and should 

abstain from their wives. By all the bishops it was said: It is right that all who serve the 

altar should keep pudicity from all women.”

The ancient summary of Canon 3 of The Council of Carthage in 419 declared: “Let a bishop,

a presbyter, and a deacon be chaste and continent. This canon is taken from Canon ii., of 

Carthage 387 or 390.” More specifically, the canon was probably referring to Canon 3 from

the council held in Carthage in 390.

As we have seen, the law that was promulgated during the synod of 390 would remain 

valid and be officially inserted in the great legislative record of the African Church, the 

Codex Canonum Ecclesiae Africanae, compiled and promulgated in the Council of 

Carthage in 419 (in the time of St. Augustine). We also see in this law the biblical fact that 

we have already discussed, that is, that the prayer and spiritual intercession of a pure and 

chaste priest or ecclesiastic is better and more effective to help save souls than a priest or 

ecclesiastic who performs the marital act and is distracted by worldly cares, the keeping of 

a house, and wife, and children, etc. Thus, “those who are in the service of the divine 

sacraments, observe perfect continence, so that they may obtain in all simplicity what they 

are asking from God...”

Codex Canonum Ecclesiae Africanae, A.D. 419: “Epigonius, Bishop of the Royal 

Region of Bulla, says: ‘The rule of continence and chastity had been discussed in a 

previous council. Let it [now] be taught with more emphasis what are the three 

ranks that, by virtue of their consecration, are under the same obligation of chastity,

i.e., the bishop, the priest, and the deacon, and let them be instructed to keep their 

purity.’”

“Bishop Genethlius says: ‘As was previously said, it is fitting that the holy bishops 

and priests of God as well as the Levites, i.e., those who are in the service of the 

divine sacraments, observe perfect continence, so that they may obtain in all 



simplicity what they are asking from God; what the apostles taught and what 

antiquity itself observed, let us also endeavor to keep.’”

“The bishops declared unanimously: ‘It pleases us all that bishop, priest, and 

deacon, guardians of purity, abstain from [conjugal intercourse] with their wives, so

that those who serve at the altar may keep a perfect chastity.’” (The Apostolic 

Origins of Priestly Celibacy by Christian Cochini, pages 4-5)

In saying that “in certain provinces it is permitted to the readers and singers to marry”, 

Canon 14 of the Council of Chalcedon (451) suggests that, in other provinces, not only 

bishops, priests, deacons and subdeacons, but even those in the lower or minor orders of 

readers and singers were at that time not permitted to marry.

In Gaul in the middle of the 5th century, a synod of sixteen bishops held a council at 

Orange in 441 under the presidency of St. Hilary of Arles, that made an explicit public 

declaration of the commitment to continence, emphasizing the duty of celibacy for those 

belonging to the clerical state, especially deacons and widows, forbidding married men to 

be ordained as deacons, and digamists, that is, those who contract a second marriage after 

the death of their spouse, to be advanced beyond the sub-diaconate. (cf. First Council of 

Orange (441), c. 8, 21. CC 148,84). This was to prevent excuses of ignorance of the 

obligation which previously had been implicit in the reception of orders. The wife (who in 

the Gallic Church was termed a presbytera, diaconissa, subdiaconissa or even episcopia 

according to the status of her husband) was to live as a ‘sister’ in a brother-sister 

relationship. (cf. Girona (517), c. 6. H.T. Bruns, Canones Apostolorum et Conciliorum 

saeculorum IV-VII, Berlin, 1839,11, 19. Clermont (535), c. 13. CC 148 A, 108. Tours (567), 

c. 13. Ibid., 180-1). Her rights were protected as ordination could not go ahead without her 

agreement. Her promise to live in continence was also an impediment to future marriage.

Continent cohabitation expressed trust in the nobility of human love to combine marital 

affection with the values of the consecrated clerical state. St. Paulinus of Nola (d. 431) and 

St. Jerome (ca. 417) indicate a warm spirituality for those embracing this new life. (cf. Ep. 

44. CSEL 29,372-7. De Septem Ordinibus Ecclesiae. PL 30,1 59c-d.) However, because of 

the real possibilities of incontinence, total physical separation would be recommended 

(Arles IV A.D. 524) or even sometimes required (Toledo III A.D. 589). A return to conjugal 

relations, after all, was considered to be as serious a sin as adultery (cf. Jerome, Adversus 

Jovinianum, I, 34), the cleric being punished by reduction to the lay state.

In Gaul in the early sixth century, councils held under the reforming and energetic St. 

Caesarius of Arles (c. 468-542) reaffirmed legislation for the restoration of priestly 



celibacy, a discipline which had suffered as a result of the Visigoth invasions during the 

previous century. The Council of Agde held in 506, in Gaul, in the South of France under 

the presidency of St. Caesarius of Arles, had 47 genuine canons that dealt with such 

subjects as clerical celibacy, the canonical age for ordination, the relations of a bishop and 

his diocesan synod, church property, public peace, and the religious obligations of the 

faithful. The same council also forbade subdeacons to marry, and such synods as those of 

Orléans in 538 and Tours in 567 prohibited even those already married from continuing to 

live with their wives.

In 541 The Fourth Synod of Orleans ordered that “the bishop must treat his wife as his 

sister” and added that “the people must not respect but scorn the priest who cohabits with 

his wife, for in the place of being a doctor of penitence he is a doctor of libertinage.” Again, 

we see that the priest’s job in the eyes of the Church is to practice penitence, and to thus 

draw down a shower of grace for himself as well as for his flock, and that all priests who 

perform the marital act “in the place of being a doctor of penitence he is a doctor of 

libertinage.” Meeting in 583, The Synod of Lyon’s first canon decreed that married priests 

could not live together with their spouses. In 589 The Synod of Toledo issued canon 5, that 

also was a declaration that married clerics may not live with their wives.

Indeed, so fervent were the early church to hinder Her clerics from performing the marital 

act, that in 530 the Emperor Justinian declared null and void all marriages contracted by 

clerics in Holy Orders, and the children of such marriages to be spurious by ordering that 

the children of priests, deacons and subdeacons who, “in disregard of the sacred canons [of

clerical continency], have children by women with whom, according to sacerdotal 

regulation, they may not cohabit”, or according to another translation: “they are not 

permitted to have relations” be considered illegitimate on the same level as those 

“procreated in incest and in nefarious nuptials” (Code of Justinian, 1.3.44). As for bishops, 

he forbade “any one to be ordained bishop who has children or grandchildren” (Code of 

Justinian, 1.3.41).

The Breviatio Ferrandi was a digest of Church legislation in Africa assembled about 550 

which reaffirms earlier norms of priestly celibacy. In summary the main points were as 

follows:

 bishops, priests and deacons were to abstain from relations with their wives;

 any priest who got married was to be deposed; if he commits the sin of fornication 

he is to do penance;



 in order to safeguard the reputation of ministers of the Church and to help them 

observe chastity, clerics were not to live with women other than close family 

relations.

It is worth noting that this was a period of merciless persecution for the Church in North 

Africa when the Vandals invaded and eliminated the leaders of many of these Christian 

communities (cf. Cochini, Apostolic Origins of Priestly Celibacy, pp. 324-26).

The Third Council of Toledo (589) was convoked to remedy abuses that had penetrated the

clergy arising from the Arian heresy. Bishops, priests and deacons, returning to the 

Catholic faith after abandoning Arianism, no longer considered continence an obligation of

the priestly state. So called matrimonial “rights” had reasserted themselves and, therefore, 

although Arianism had been officially defeated at the Council of Constantinople in 381, the

negative effects of this heresy, as far as priestly chastity was concerned, were still being felt 

two centuries later. Canon 5 of Toledo III renewed the traditional discipline, indicating the 

sanctions which attended its infraction.

Third Council of Toledo, Canon 5, A.D. 589: “It has come to the knowledge of the 

Holy Council that bishops, priests, and deacons, who were once heretics but 

returned to Catholicism, still gave in to carnal desire and united with their wives; so 

that it does not happen again in the future, we have ordered as follows, which had 

already been decreed by previous canons: that it not be permitted to these [clerics 

and their wives] to lead a common life favouring incontinence, but that while 

keeping conjugal fidelity toward each other, they watch to what is mutually 

beneficial to them both and not share the same room. With the help of virtue, it 

would be even better that the cleric find for his wife a new home, so that their 

chastity enjoy a good witnessing before both God and men. But if, after this 

warning, someone prefers to live in incontinence with his wife, let him be 

considered a lector; as to those who are still subject to the ecclesiastical canon, if 

they live in their cells, contrary to the elders’ orders, in the company of women apt 

to raise suspicions harmful to their reputation, let those be struck with severe 

canonical penalties.” (Cochini, Apostolic Origins of Priestly Celibacy, p. 331)

The reader will be interested in reading the answer on this point made by King Henry VIII 

(1491-1547), to the letter sent him by the German ambassadors. For those who don’t know, 

King Henry VIII was the apostate King of England who created his own sect (the Anglican 

sect) after the Catholic Church and the Pope would not grant him a divorce with a right to 

remarry. (This letter is found in full in the Addenda to the Appendix at the end of the 

seventh volume of Burnet’s History of the Reformation (London. Orr & Co., 1850, p. 148).



Note that even the apostate king himself upheld the ancient church tradition of clerical 

celibacy; although his own sect later came to contradict it: “Although the Church from the 

beginning admitted married men, as priests and bishops, who were without crime, the 

husband of one wife, (out of the necessity of the times, as sufficient other suitable men 

could not be found as would suffice for the teaching of the world) yet Paul himself chose 

the celibate Timothy; but if anyone came unmarried to the priesthood and afterwards took 

a wife, he was always deposed from the priesthood, according to the canon of the Council 

of Neocaesarea (315) which was before that of Nice (325). So, too, in the Council of 

Chalcedon (451), in the first canon of which all former canons are confirmed, it is 

established that a deaconess, if she give herself over to marriage, shall remain under 

anathema, and a virgin who had dedicated herself to God and a monk who join themselves 

in marriage, shall remain excommunicated. … No Apostolic canon nor the Council of Nice 

contain anything similar to what you assert, viz.: that priests once ordained can marry 

afterwards. And with this statement agrees the Sixth Synod (Third Council of 

Constantinople in 649), in which it was decreed that if any of the clergy should wish to lead

a wife, he should do so before receiving the Subdiaconate, since afterwards it was by no 

means lawful; nor was there given in the Sixth Synod any liberty to priests of leading wives 

after their priesting, as you assert. Therefore from the beginning of the newborn Church it 

is clearly seen that at no time it was permitted to a priest to lead a wife after his priesting, 

and nowhere, where this was attempted, was it done with impunity, but the culprit was 

deposed from his priesthood.”

Hence if a priest were at any time to attempt to marry, he would be attempting to do that 

which from the earliest times of which we have no record, and which no priest has ever 

been allowed to do, but which always has been punished as a grave sin of immorality.

The   Directa   and   Cum in unum   decretals of Pope St. Siricius

Among the many statements of the early Church on the topic of sexual continence and 

celibacy, the Directa and Cum in unum decretals of Pope St. Siricius (c. 385) stands out 

among them all, since it directly confirmed that clerical sexual abstinence was an apostolic 

practice that must be followed by the ministers of the universal church.

In the Directa, the Pope dealt with clerics (deacons, priests, and bishops) that were still 

living with their wives and having children. Priests were justifying this by referring to the 

traditions of the Levitical priesthood of the Old Testament. Pope St. Siricius was emphatic 

that clerical continence belonged to immemorial, even apostolic, tradition. He declared 

that the priests of the Old Law had been under a duty to observe temporary continence 



when serving in the Temple, but that the coming of Christ had brought the old priesthood 

to completion, and by this fact the duty of temporary continence had become an obligation 

to perpetual continence.

Pope St. Siricius (384-398) epistle “Directa ad Decessorem” was promulgated in the year 

385 A.D. This epistle dealt with the Celibacy of the Clergy, and it excommunicated all 

priests who dared to defile themselves with sexual acts with their wives, and 

prescribed that they all were banned from celebrating the heavenly mysteries 

of Our Lord:

Pope St. Siricius, Directa (# 7), February, A.D. 385: “Let us talk now about the very 

holy clerical Orders. As your Charity advises us, we see that in your provinces they 

are trampled underfoot and confused, with great prejudice to the honor due to 

religion. It has come to the point where we must say with Jeremiah: "Who will turn 

my head into a fountain, and my eyes into a spring for tears, so that I may weep 

all day, all night for all the dead out of the daughter of my people?" (Jer 8:23) … 

We have indeed discovered that many priests and deacons of Christ brought 

children into the world, either through union with their wives or through shameful 

intercourse. And they used as an excuse the fact that in the Old Testament—as we 

can read—priests and ministers were permitted to beget children.

“Whatever the case may be, if one of these disciples of the passions and tutors 

of vices thinks that the Lord—in the law of Moses—gives an indistinct license to 

those in sacred Orders so that they may satisfy their passions, let him tell me now: 

why does [the Lord] warn those who had the custody of the most holy things in the 

following way: "You must make yourselves holy, for I am Yahweh your God" (Lev 

20:7). Likewise, why were the priests ordered, during the year of their tour of duty, 

to live in the temple, away from their homes? Quite obviously so that they would not

be able to have carnal knowledge of any woman, even their wives, and, thus, having 

a conscience radiating integrity, they could offer to God offerings worthy of his 

acceptance. Those men, once they had fulfilled their time of service, were permitted 

to have marital intercourse for the sole purpose of ensuring their descent, because 

no one except [the members] of the tribe of Levi could be admitted to the divine 

ministry.

“This is why, after having enlightened us by his coming, the Lord Jesus 

formally stipulated in the Gospel that he had not come to abolish the law, but to 

bring it to perfection; this is also why he wanted the beauty of the Church whose 

Bridegroom he is to shine with the splendor of chastity, so that when he returns, on 

the Day of Judgment, he will find her without stain or wrinkle (Eph 5:27), as his 

Apostle taught [Apostolic Tradition]. It is through the indissoluble law of these 



decisions that all of us, priests and deacons, are bound together from the day of our 

ordination, and put our hearts and our bodies to the service of sobriety and purity; 

may we be pleasing to our God in all things, in the sacrifices we offer daily. "People 

who are interested only in unspiritual things can never be pleasing to God", says 

the Chosen Vessel. "Your interests, however, are not in the unspiritual, but in the 

spiritual, since the Spirit of God has made his home in you" (Rom 8:8-9).

“But those, who contend with an excuse for the forbidden privilege, so as to 

assert that this has been granted to them by the Old Law, should know that by the 

authority of the Apostolic See they have been cast out of every ecclesiastical office, 

which they have used unworthily, nor can they ever touch the sacred mysteries, of 

which they themselves have deprived themselves so long as they give heed to impure

desires. And because existing examples warn us to be on our guard for 

the future should   any   bishop, priest, or deacon be found such, which 

henceforth we do not want let him now understand that every approach to 

indulgence is barred through us, because it is necessary that the wounds which are 

not susceptible to the healing of warm lotions be cut out with a knife.” (St. Siricius 

384-398, The Primacy of the Roman Pontiff, From the epistle "Directa ad 

decessorem" Feb. 10, 385, On The Celibacy of the Clergy; Denzinger 89)

The circumstance leading the Roman Pontiff to write about clerical continence, as this 

document shows, was the news coming from Spain: many clerics belonging to major 

Orders in those provinces went on living with their wives and having children. He was 

distraught by such news because they were grave violations of what was the indisputable 

teaching of the Church. Hence his intervention, the purpose of which was not to 

promulgate new regulations, but to reinstate those that should never have been broken. 

Siricius also learned from Himerius that those clerics were attempting to justify their 

behavior through Scripture, which is why he also uses Scripture. Some people are saying 

that the Old Testament, in particular the rules of Leviticus, authorized marriage for the 

Levites. Yes, indeed, he retorts, but married priests were under the obligation of temporary

continence when serving in the temple. Now the priesthood of Christ brought the old 

priesthood to perfection. And by this very fact the obligation of continence became an 

obligation to perpetual continence. If the priests of the Old Law had to abstain periodically 

from intercourse with their wives “so that, with a conscience radiating integrity, they could 

present to God offerings worthy of his acceptance”, as Pope St. Siricius affirms, the 

ministers and priests of Jesus Christ in the New Law who offer sacrifice daily, a sacrifice 

far superior to that of Jerusalem, can only be pleasing to God through perfect and 

perpetual chastity.

According to Wikipedia: “The Directa… became the first of a series of documents 



published by the Magisterium that claimed apostolic origin for clerical celibacy and 

reminded ministers of the altar of the perpetual continence required of them. It is known 

that the First Ecumenical Council which took place at Nicaea included in its legislation a 

discipline of the priesthood known as clerical ‘continence’ or celibacy. This was the 

requirement of all priests and bishops to refrain from sexual contact with their wives or 

with any other woman. Thus, for a married man to become a priest, his wife had to agree to

abstain from all sexual relations. This discipline added to the legislation of various 

councils, particularly the Council of Elvira, the date of which cannot be determined with 

precision, but believed to have been in the first quarter of the fourth century, in Spain.”

In the Cum in unum decretal, sent to the different ecclesiastical provinces in 386, Pope St. 

Siricius refers to the various Pauline texts (cf. Tit 1:15; 1 Tim 3:2; 1 Cor 7:7; Rom 8:8-9) as 

the scriptural foundation for the Church’s teaching on ecclesiastical celibacy, and in doing 

so gives an authoritative interpretation of the Pauline phrase, unius uxoris vir, or unius 

uxoris virum “a husband of one wife” found in 1 Timothy 3:2. Besides, Pope St. Siricius 

himself later presented the norms of this text at the Council of Rome of A.D. 386. If 

Timothy and Titus are to choose bishops, priests or deacons among “men married once 

only”, this does not mean that after ordination they can continue with their conjugal life.

Here the Pope first formulated an objection that the expression unius uxoris vir of 1 

Timothy 3:2, some said, specifically guaranteed the bishop the right to use marriage after 

sacred ordination. Pope St. Siricius answered by giving the stipulation’s correct 

interpretation: “He (Paul) was not speaking of a man who might persist in the desire to 

beget children (non permanentem in desiderio generandi dixit); he was speaking about 

continence which they had to observe in future (propter continentiam futuram).” It is thus

interpreted as a requirement to guarantee the future continence that the candidate for 

orders will be asked to practice. In other words, a man who had remarried after his first 

wife died could not be considered as a candidate for ordination, since the fact of his 

remarriage would indicate an inability to live the life of perpetual continence required of 

clerics in major orders. This fundamental text was repeated a number of times 

subsequently. For the decretal Cum in unum of Pope Siricius, cf. Ep. V. c. 9 (PL 13, 1161 A);

it is also found in the African Council of Theleptis (A.D. 418): Conc. Thelense (CCL 149, 

62): French trans.: Cochini, op. cit., p. 32; see also the two letters of Pope St. Innocent I 

(A.D. 404-405) to the bishops Victricius of Rouen and Exuperius of Toulouse: Ep. II, (PL 

20, 476 A. 497 B; Cochini, op. cit., pp. 284-286). Africa, Spain and the Gauls thus take 

direction as indicated by the Popes.

The legislation of Pope St. Siricius in 385 and 386, and the canons of the Council of 

Carthage (390), claim apostolic origin for the lex continentiae (law of continence). It is 



worth noting that these are not the claims of mere individuals but are the view of those 

who carried hierarchical responsibility in the Church. In Carthage it was the unanimous 

view of the whole African episcopate which declared “ut quod apostoli docuerunt, et ipsa 

servavit antiquitas nos quoque custodiamus” (what the Apostles taught and what 

antiquity itself observed, let us also endeavour to keep). In Rome Pope St. Siricius was 

conscious of placing himself in the line of the same living tradition with his predecessors as

bishops of the See of St. Peter.

The Fathers and Early Writers of the Church confirms that priests must be 

completely chaste

The Fathers of the Church also insisted that clerics remain chaste. Theologically, in the 

first four centuries of the Church’s history, the validation of clerical continence is grounded

on the Pauline teaching, linking it to the perpetual availability for service at the altar and a 

greater freedom for prayer. Being permanently in God’s presence, and because of the 

importance given to prayer, praise and adoration, the minister of the New Covenant ought 

not to care for the things of the world nor have the leisure needed to fulfill the 

responsibilities of married life.

In his treatise, On the Duties of the Clergy (c. 391), St. Ambrose of Milan (340-397) 

vehemently rejected the idea that married clerics should be allowed to have conjugal 

relations just because the priests of the Old Testament did. To the married clergy who, “in 

some out-of-the-way places”, claimed, on the model of the Old Testament priesthood, the 

right to father children, he recalled that in Old Testament times even lay people were 

obliged to observe continence on the days leading to a sacrifice, and commented: “If such 

regard was paid in what was only the figure, how much ought it to be shown in the reality!”

(De officiis ministrorum or On the Duties of the Clergy, I, 258). Yet more sternly he wrote: 

“He [Saint Paul] spoke of one who has children, not of one who begets children.” 

“habentem filios dixit, non facientem” (St. Ambrose, Epistle LXIII, 62; Ep. extra coll).

One can clearly see in the writings of St. Ambrose that the requirement that priests, 

whether married or celibate, should be continent was the established law of the Church. 

Priests “should live in a state of perpetual continence” since they served at the altar all 

their lives. Ambrose admonished his priests to “continue in a ministry which is 

unhampered and spotless, one which should not be profaned by conjugal intercourse.” (On

the Duties of the Clergy, I, 50)

The Didascalia Apostolorum, written in Greek in the first half of the 3rd century, mentions

the requirements of chastity on the part of both the bishop and his wife, as well as the 



requirement that he brings up his children in the fear of God, when it quotes 1 Timothy 

3:2-4 as requiring that, before someone is ordained a bishop, enquiry be made “whether he

be chaste, and whether his wife also be a believer and chaste; and whether he has brought 

up his children in the fear of God”.

The specific tradition of the Church also confirms that the Apostles lived in this way. St. 

Clement of Alexandria (150-215) who thus lived very near in time to the Apostles, taught 

that the Apostles, after their calling by Our Lord to the ministry, took their wives with them

not as women with whom they had marriage relations, but as sisters in purity and honesty:

“But the latter [the Apostles], in accordance with their particular ministry, devoted 

themselves to preaching without any distraction, and took their wives with them not as 

women with whom they had marriage relations, but as sisters, that they might be their 

fellow-ministers in dealing with housewives. It was through them that the Lord’s teaching 

penetrated also the women’s quarters without any scandal being aroused.” (The Stromata 

or Miscellanies, Book III, Chapter VI, Section 71)

When we come to the question of what was the practice of Our Lord Jesus Christ’s first 

followers in this matter of clerical chastity, there would likewise be but little if any 

reasonable doubt. For while of the Apostles we have it recorded only of Peter that he was a 

married man, we have it also expressly recorded that in his case, as in that of all the rest 

who had “forsaken all” to follow Our Lord, the Lord himself said, “Every one that hath 

forsaken houses, or brethren, or sisters, or father, or mother, or wife, or children, or 

lands, for my name’s sake shall receive an hundred fold and shall inherit eternal life.” 

(Matt. 19:29; Lk. 18:29) Mark 10:29 records the same incident, but while “wife” is 

mentioned among the things “left,” no “wife” is found among the things gained. 

St. Jerome, referred in Against Jovinianus to marriage prohibition for priests when he 

argued that Peter and the other apostles had been married, but had married before they 

were called and subsequently gave up their marital relations (Aduersus Jovinianum I, 7. 

26 (PL 23, 230C; 256C).

There can be no doubt that St. Paul in his epistles allows and even contemplates the 

probability that those admitted to the ranks of the clergy will have been already married, 

but distinctly says that they must have been the “husband of one wife,” (1 Tim. 3:2 and 12; 

Titus i., 6) by which all antiquity and every commentator of gravity recognizes that 

digamists (more than once married) are cut off from the possibility of ordination, but there

is nothing to imply that the marital connexion was to be continued after ordination. For a 

thorough treatment of this whole subject from the ancient and Patristic point of view, the 

reader is referred to St. Jerome. (Cf. Hieron, Adv. Jovin. Lib. I. Confer also the In Apolog. 



pro libris Adv. Jovin.) We will be quoting only a few passages from St. Jerome further 

down.

Commenting on the “husband of one wife” clause, Bishop Eusebius of Caesarea (c. 260-

340) writes: “It is fitting, according to Scripture, ‘that a bishop be the husband of an only 

wife.’ But this being understood, it behooves consecrated men, and those who are at the 

service of God’s cult, to abstain thereafter from conjugal relations with their wives.” 

(Demonstratio Evangelica, I, 9)

St. Cyril of Jerusalem (c. 313-386), in his Catechetical Lectures XII:25, writes: “For it 

became Him who is most pure, and a teacher of purity, to have come forth from a pure 

bride-chamber. For if he who well fulfils the office of a priest of Jesus abstains from a wife, 

how should Jesus Himself be born of man and woman? "For thou," says He in the Psalms, 

"art He that took Me out of the womb" (Psalm 22:9; 21:10). Mark that carefully, He that 

took Me out of the womb, signifying that He was begotten without man, being taken from a

virgin’s womb and flesh. For the manner is different with those who are begotten according

to the course of marriage.”

Several popes of the patristic era also issued decrees upholding clerical continence. Pope 

St. Siricius (384-99), who wrote the earliest extant papal legislation on this matter, insisted

that bishops, priests, and deacons must practice perpetual rather than periodic continence 

since they must be ready to say the liturgy or perform the sacraments at any time. He 

affirmed that continence had an eschatological dimension, “pointing to the completion of 

the kingdom, to a time when marriage will be no more.” Similarly, Pope Leo I (440-61) 

upheld the rule that married clerics observe continence after ordination while Pope St. 

Gregory I (590-604) prohibited bishops from ordaining subdeacons who would not vow to 

live in perpetual chastity. The decrees of these popes show two things. The first is that 

clerical continence, or celibacy defined in its broad sense, was the law and practice of the 

universal Church and was not just a law of some of the local churches. The second is that 

some clerics were not obeying the law. Even at this early time in the Church’s history, it 

was becoming apparent that clerical continency was of apostolic origin.

St. Epiphanius of Salamis (c. 315-403), born in Palestine and consecrated bishop of 

Constantia in Cyprus, condemns all forms of encratism (the "Encratites", which means the 

"self-controlled", were an ascetic 2nd century sect who forbade marriage and counseled 

abstinence from meat) but the Saint nonetheless insists that priests themselves are 

required to live continently, as regulated by the apostles. Priestly continence is observed, 

he maintains, wherever the ecclesiastical canons are adhered to, human weakness and the 

shortage of vocations being inadequate reasons for clergy to contravene the law of the 



Church.

St. Epiphanius, the monk-bishop well known for his “zeal for the monastic life” and who 

had close ties with the Church of Rome, was thus in agreement with the other Fathers who 

promoted priestly continency for clerics, including subdeacons: “Holy Church respects the 

dignity of the priesthood to such a point that she does not admit to the deaconate, the 

priesthood or the episcopate, nor even to the subdeaconate, anyone still living in marriage 

and begetting children. She accepts only him who if married gives up his wife or has lost 

her by death, especially in those places where the ecclesiastical canons are strictly attended

to.” (Panarion, 59, 4; cf. The Catholic Encyclopedia, "Celibacy of the Clergy", Vol. 3, 1908).

St. Epiphanius, Father of the Church, further wrote: “It is the Apostles themselves who 

decreed this law [of celibacy].” (Panarion, 48, 9; cf. The Catholic Encyclopedia, "Celibacy 

of the Clergy", Vol. 3, 1908)

Similar evidence of the existence in the 4th-century East, as in the West, of a law of clerical 

continence that was considered to be canonical is found in Epiphanius’ Expositio Fidei, 21.

In Against Vigilantius (406), St. Jerome condemned bishops who refused to ordain 

unmarried men as deacons, pointing out that this contradicted the practice of the churches

of Egypt and Rome, which ordained only unmarried men or married men who had taken a 

vow of continence:

“What would the Eastern Churches do? What would (those of) Egypt and the 

Apostolic See do, they who never accept clerics unless they are virgins or continent 

men, or if they had had a wife, (accept them only) if they give up matrimonial life...” 

(Adversus Vigilantium, 2)

He also said:

“What do the churches of Egypt and the Orient do? They choose clerics who are 

virgins or continent; and if they have a wife, they cease to be husbands.” (Adversus 

Vigilantium, 2)

St. Jerome states a well-known fact: a married man was not ordained unless the two 

spouses had mutually consented to a life of perpetual continence.

Similarly, in Against Jovianius (393) he upheld the superior dignity of celibacy and 

virginity. Here he argued that allowing clerics to have conjugal relations would mean that 

marriage was on par with virginity, but since the latter was clearly superior, it could not be 



lawful for priests to touch their wives:

“Nor did they lay down rules for continence, nor hint at virginity, nor urge to 

fasting, nor repeat the directions given in the Gospel to the Apostles, not to have two

tunics, nor scrip, nor money in their girdles, nor staff in their hand, nor shoes on 

their feet. And they certainly did not bid them, [Matthew 19:21] if they wished to be 

perfect, go and sell all that they had and give to the poor, and "come follow me." For 

if the young man who boasted of having done all that the law enjoins, when he heard

this went away sorrowful, because he had great possessions, and the Pharisees 

derided an utterance such as this from our Lord’s lips: how much more would the 

vast multitude of Gentiles, whose highest virtue consisted in not plundering 

another’s goods, have repudiated the obligation of perpetual chastity and 

continence, when they were told in the letter to keep themselves from idols, and 

from fornication, seeing that fornication was heard of among them, and such 

fornication as was not "even among the Gentiles." But the very choice of a bishop 

makes for me. For he does not say: Let a bishop be chosen who marries one wife 

and begets children; but who marries one wife, and has his children in subjection 

and well disciplined. You surely admit that he is no bishop who during his 

episcopate begets children. The reverse is the case— if he be discovered, 

he will not be bound by the ordinary obligations of a husband, but will 

be condemned as an adulterer. Either permit priests to perform the work of 

marriage with the result that virginity and marriage are on a par: or if it is unlawful 

for priests to touch their wives, they are so far holy in that they imitate virgin 

chastity. But something more follows. A layman, or any believer, cannot pray unless 

he abstain from sexual intercourse. Now a priest must always offer sacrifices 

for the people: he must therefore always pray. And if he must always 

pray, he must always be released from the duties of marriage. For even 

under the old law they who used to offer sacrifices for the people not only remained 

in their houses, but purified themselves for the occasion by separating from their 

wives, nor would they drink wine or strong drink which are wont to stimulate lust. 

That married men are elected to the priesthood, I do not deny: the number of 

virgins is not so great as that of the priests required. Does it follow that because all 

the strongest men are chosen for the army, weaker men should not be taken as well?

All cannot be strong.” (St. Jerome, Against Jovinianus, Book I, Section 34, A.D. 

393)

In his Letter to Pammachius, Ep. 48.10 (c. 393), St. Jerome further wrote: “A mother 

before she was wedded, she remained a virgin after bearing her son. Therefore, as I was 

going to say, the virgin Christ and the virgin Mary have dedicated in themselves the first 

fruits of virginity for both sexes. The apostles have either been virgins or, though married, 



have lived celibate lives. Those persons who are chosen to be bishops, priests, and deacons 

are either virgins or widowers; or at least when once they have received the priesthood, are 

vowed to perpetual chastity. Why do we delude ourselves and feel vexed if while we are 

continually straining after sexual indulgence, we find the palm of chastity denied to us? We

wish to fare sumptuously, and to enjoy the embraces of our wives, yet at the same time we 

desire to reign with Christ among virgins and widows. Shall there be but one reward, then, 

for hunger and for excess, for filth and for finery, for sackcloth and for silk? Lazarus (Luke 

16:19-25), in his lifetime, received evil things, and the rich man, clothed in purple, fat and 

sleek, while he lived enjoyed the good things of the flesh but, now that they are dead, they 

occupy different positions. Misery has given place to satisfaction, and satisfaction to 

misery. And it rests with us whether we will follow Lazarus or the rich man.” (The Letters 

of St. Jerome, Letter 48, To Pammachius, Section 21)

St. Jerome, one of the Four Great Western Doctors of the Church, also testified: “Priests 

and deacons must be either virgins or widowers before being ordained, or at least observe 

perpetual continence after their ordination... If married men find this difficult to endure, 

they should not turn against me, but rather against Holy Writ and the entire ecclesiastical 

order.”

St. Jerome, To Pammachius (c. 393 A.D.): “See my express declaration that 

marriage is allowed in the Gospel, yet that those who are married cannot receive the

rewards of chastity so long as they render their due one to another. If married men 

feel indignant at this statement, let them vent their anger not on me but on the Holy

Scriptures; nay, more, upon all bishops, presbyters, and deacons, and the whole 

company of priests and levites, who know that they cannot offer sacrifices if they 

fulfill the obligations of marriage.” (The Letters of St. Jerome, Letter 48, To 

Pammachius, Section 10)

So, while some priests did break their vow of celibacy the Church never approved of that. It

was considered a disgrace for a man that was married before he became a priest to beget 

children with his wife after ordination.

Also consider that all of the most important figures in the church were celibate, Jesus, 

Mary, Joseph, John the Baptist, (Peter after his ordination) Paul, and the rest of the 

Apostles in accordance to the Tradition of the Church, etc.

Pope St. Innocent I (401-417 A.D.) wrote in the same vein: “This is not a matter of 

imposing upon the clergy new and arbitrary obligations, but rather of reminding them of 

those which the tradition of the Apostles and the Fathers has transmitted to us.”



St. John Chrysostom (c. 347-407), adds: “If then "he who is married cares for the things of 

the world" [1 Corinthians 7:33], and a Bishop ought not to care for the things of the world, 

why does he say the husband of one wife? Some indeed think that he says this with 

reference to one who remains free from a wife. But if otherwise, he that has a wife may be 

as though he had none [1 Corinthians 7:29]. For that liberty was then properly granted, as 

suited to the nature of the circumstances then existing. … "Having his children in 

subjection with all gravity" [1 Timothy 3:4]. This is necessary, that an example might be 

exhibited in his own house. For who would believe that he who had not his own son in 

subjection, would keep a stranger under command? "One that rules well his own house" 

[Ibid]. Even those who are without say this, that he who is a good manager of a house will 

be a good statesman. For the Church is, as it were, a small household, and as in a house 

there are children and wife and domestics, and the man has rule over them all; just so in 

the Church there are women, children, servants. And if he that presides in the Church has 

partners in his power, so has the man a partner, that is, his wife. Ought the Church to 

provide for her widows and virgins? So there are in a family servants, and daughters, to be 

provided for. And, in fact, it is easier to rule the house; therefore he asks, "if a man know 

not how to rule his own house, how shall he take care of the Church of God?" [1 Timothy 

3:5]” (Homily X on First Timothy, 1 Timothy 3:1-7)

St. Augustine participated in the Council of Carthage (419) where the general obligation to 

continence for major clerics had been repeatedly affirmed and traced back to the apostles 

and to a constant tradition. In his treatise De conjugiis adulterinis (396) he asserted that 

even married men who were unexpectedly called to enter the ranks of the major clergy, and

were ordained, were obliged to continence. In this they became an example to those 

laymen who had to live separated from their wives and who therefore were more liable to 

be tempted to commit adultery (no. 2, 22: PL, 40, 486).

Synesius, Bishop of Ptolemais (died c. 414), of the Libyan Church, knew that he is expected

to live in continence with his wife if made a priest-bishop (Epistle 105 ca. 410) (he was still 

a layman at the time of his ordination), and Palladius the historian reports that a synod 

presided over by St. John Chrysostom, Bishop of Constantinople in the year 400, 

condemned Antoninus, Bishop of Ephesus, for doing what was forbidden by the ‘holy laws’ 

including resuming common life with his wife: “after separating from his married wife, he 

had taken her again” (The Dialogue of Palladius concerning the Life of St. John 

Chrysostom, chapter XIII). In his note on this phrase, the translator Herbert Moore says: 

“According to the ‘Apostolic Canons’, only the lower orders of clergy were allowed to marry

after their appointment to office; the Council in Trullo ordered that a bishop’s wife should 

retire to a convent, or become a deaconess; that of Caesarea, that if a priest marries after 



ordination he must be degraded. For Antoninus to resume relations with his wife was 

equivalent to marriage after ordination. It was proposed at the Council of Nicaea that 

married clergy should be compelled to separate from their wives... though it was generally 

held that the relations of bishops with their wives should be those of brother and sister.”

Church laws and writings of this era not only affirm the requirement of clerical continence,

even if it was not always followed in practice, they also reflect a sophisticated theology of 

the priesthood. Ritual purity requires only periodic abstinence, which was sufficient for the

priests of the Old Testament, who offered animals in sacrifice to God. However, since the 

priests of the New Testament offer the Holy Victim, Jesus Christ, in sacrifice to the Father, 

they are, as St. Ambrose pointed out, called to a more radical and perfect purity than that 

of their Hebrew predecessors. Furthermore, the holiness of the clerical office demanded 

absolute purity. Their daily ministry included not only the Mass, which was offered every 

day in many places, but also the administration of the sacraments and the practice of 

praying constantly on behalf of the Church. Finally, celibacy gave an eschatological 

dimension to the priesthood, pointing to the coming of the Kingdom of God.

Tertullian at the beginning of the third century, reminds the clergy that monogamy 

(marriage with only one person at a time) is not only the teaching of the Church but also a 

precept of the Apostle (Ad uxorem, 1, 7, 4 (CCL 1, 381)). It thus dates back to apostolic 

times. Furthermore, he insists on the fact that, in the Church, not a few believers are not 

married, that they live in continence and that some of them belong to ‘ecclesiastical orders’

(De exhort. cast., 13, 4 (CCL 2, 1035)). Now, the men and women who live like this, 

Tertullian goes on, “have preferred to marry God” (Deo nubere maluerunt); (Ibid., cf Ad 

uxorem, 1, 4, 4).

While Tertullian commented with admiration upon the number of those in sacred orders 

who have embraced continence, Origen seems to contrast the spiritual offspring of the 

priests of the New Law with the natural offspring begotten in wedlock by the priests of the 

Old (In Levit. Hom. vi, no. 6).

Other testimonies to be taken into special account include Origen (d. ca. 253) (23rd 

homily on Numbers, 6th homily on Leviticus), Ephraem Syrus (Carmina Nisibena, 18 and 

19 (ca. 363)), and the Syriac Doctrina Addei (ca. 400).

Origin (c. 185-254), Homily 23 on Numbers 28:1-29:39, 3:1-2: “Since therefore we 

have the laws for feasts in hand and the present words concerns this subject, let us 

diligently investigate the order of the feasts in order to be able to conclude from 

these orders and from the rite of sacrifices how each one can prepare a feast for God 



by his own actions and by his holy manner of life. Well, the first feast of God is the 

one called "perpetual." (cf. Num 28:6) For a command is given concerning these 

morning and evening sacrifices, which are offered perpetually and without any 

interruption whatsoever. Thus, when he commands the rites of the feasts, he does 

not come first of all and immediately to the Passover feast, nor to the feast of 

Unleavened Bread, nor to that of Tabernacles, nor to the others about which 

commandments are given; but he has recorded this one first, in which he commands

a perpetual sacrifice to be offered. The reason for this is so that each one who wants 

to be perfect and holy may know that it is not merely now and then that one must 

celebrate a feast for God, but at other times, there is no need to celebrate a feast. On 

the contrary, always and perpetually the just person should celebrate the feast day. 

For the sacrifice that is commanded to be offered perpetually, both in the morning 

and in the evening, indicates this, that in the law and the prophets, which point to 

the morning time, and in the teaching of the gospel, which points to the evening 

time, that is, to the evening of the world, it points to the coming of the Savior, it 

persists with a perpetual intention. So it is of these kinds of feasts that the Lord 

says: "And you will observe my feast days." Thus it is a feast day of the Lord, if we 

offer him a sacrifice perpetually, if "we pray without intermission," (1 Thess 5:17) so 

that "our prayer may ascend like incense in his sight in the morning, and the lifting 

up of our hands may become an evening sacrifice to him." (Ps 141:2) So this is the 

first celebration of a perpetual sacrifice, which must be fulfilled by worshipers of the

gospel in this manner that we have explained above.

“… I fear to say something that is given to be understood based on the apostolic

sayings, least I seem to cause grief in some people. For if "the prayer of the just is 

offered like incense in the sight of God, and the lifting up of hands is his evening 

sacrifice," (cf. Ps 141:1-2) but the apostle says to those who are married: "Do not 

deprive one another, except by consent for a time, that you may be free for prayer, 

and again be unto this very thing," (1 Cor 7:5) it is certain that the perpetual sacrifice

is impeded in those who serve conjugal needs. This is why it seems to me that the 

offering of a perpetual sacrifice [such as in the priesthood and the religious life] 

belongs to that one alone who has pledged himself to perpetual and continual 

chastity.”

Origin, Homily 6 on Leviticus, 2-3: “But let us see, perhaps, since we said in the 

preceding this kind of clothing (Lev 6:10-11; 16:4) was seen as a sign of chastity, 

where they seem either to cover the tights or to restrain the kidneys and loins (Eph 

6:14), I say, perhaps, not always in those, who then [in the Old Law] were priests, 

does it say these parts are restrained. For sometimes concessions were granted 

concerning the posterity of the race and the succession of offspring. But I would not 

introduce such an understanding for the priests of the Church [in the New Law], for 



I see something else suggested in the mystery.

“For in the Church, the priests and teachers can beget sons [in a spiritual 

sense], just as that one [St. Paul] who said, "My little children, for whom I am again 

in travail until Christ is formed in you." (Gal 4:19) And again in another place he 

says, "Although you have myriad teachers in Christ, but not many fathers. For I 

begat you in Christ Jesus for the gospel." (1 Cor 4:15) Therefore, these teachers of 

the Church, in procreating such generations, sometimes use the binding of the 

thighs and abstain from begetting [spiritual] generations, since they find such 

hearers in whom they know they could not have fruit [by their preaching]. Finally, 

also in the Acts of the Apostles, it is related concerning some of these that "we could 

not speak the word of God in Asia." (cf. Acts 16:6) That is, they had put on the tight 

covering and preserved themselves that they not beget sons, for certainly these were 

such hearers in whom both the seed would die and could not have offspring. Thus 

therefore, the priests of the Church, when they see incapable ears or when they 

encounter counterfeit hypocritical hearers, let them put on "the apron," let them use

"the thigh covering," (cf. Exod 28:42)...”

St. Ephrem the Syrian (c. 306-373), The Nisibene Hymns, Hymn XVIII: “1. O thou 

who art made priest after thy master, the illustrious after the excellent, the chaste 

after the grave, the watchful after the abstinent, thy master from thee has not 

departed; in the living we see the deceased: for lo! in thee is his likeness painted; 

and impressed upon thee are his footprints, and all of him shines from all of thee. 

R., Blessed be He Who in His stead has given us thee!

“2. The fruit wherein its tree is painted, bears witness concerning the root. 

Hitherto there has not failed us, the savour of his sweetness. His words thou 

showest forth in bodily act, for thou hast fulfilled them in deed. In thy conversation 

is painted his doctrine, in thy conduct his exposition, in thy fulfilment his 

interpretation. R., Blessed be He Who has made thy lustre to excel!

“… 12. That he should purge his mind, and cleanse also his tongue; that he 

should purify his hands, and make his whole body to shine; this is too little for the 

priest and his title, who offers the Living Body. Let him cleanse all himself at all 

hours; for he stands as mediator, between God and mankind. R., Blessed be He Who

has cleansed His ministers!”

St. Ephrem the Syrian, The Nisibene Hymns, Hymn XIX: “1. Thou who answerest to

the name of Abraham, in that Thou art made father of many; but because to Thee 

none is spouse, as Sarah was to Abraham,—lo! Thy flock is Thy spouse; bring up her 

sons in Thy truth; spiritual children may they be to Thee, and the sons be sons of 

promise, that they may become heirs in Eden. R., Blessed be He Who foreshowed 



Thee in Abraham!

“2. Fair fruit of chastity, in whom the priesthood was well pleased, youngest 

among Thy brethren as was the son of Jesse; the horn overflowed and anointed 

Thee, the hand alighted and chose Thee, the Church desired and loved Thee; the 

pure altar is for Thy ministry, the great throne for Thy honour, and all as one for 

Thy crown. R., Blessed be He Who multiplied Thy crowning!

“3. Lo! thy flock, O blessed one, arise and visit it, O diligent one! Jacob ranged 

the flocks in order; range Thou the sheep that have speech, and enlighten the virgin-

youths in purity, and the virgin-maids in chastity; raise up priests in honour, rulers 

in meekness, and a people in righteousness. R. Blessed be He Who filled Thee with 

understanding!

“… 13. Hearken to the Apostle when he saith, to that virgin whom he had 

espoused; I am jealous over you with jealousy, with a jealousy verily of God, not of 

the flesh but of the spirit. Be jealous therewith thou also in pureness, that He may 

know what she is and whose she is. In thee may she cherish, and in thee may she 

love, Jesus the Bridegroom in truth. R., Blessed is he whose zeal is holy!

“14. As are her masters, so are her manners: for with the teacher that lags a 

laggard is she, and with him that is noble, excellent is she. The Church is like unto a 

mirror, for according to the face that gazes into it, thus does it put on the likeness 

thereof. For as is the king so also his host, and as is the priest so also his flock; 

according as these are it is stamped on them. R., Blessed be He Who stamped her in 

His likeness!

“15. Without a testament they departed, those three illustrious priests; who in 

Testaments used to meditate, those two Testaments of God. Great gain have they 

bequeathed to us, even this example of poverty. They who possessed nothing the 

blessed ones, made us their possessions; the Church was their treasure. R., Blessed 

is he who possessed in them his possessions!”

In the East, this tradition of exalting virginity over marriage was exemplified by St. John 

Chrysostom: “Marriage was not instituted for wantonness or fornication, but for chastity.” 

He also said: “That virginity is good I do agree. But that it is even better than 

marriage, this I do confess. And if you wish, I will add that it is as much better than 

marriage as Heaven is better than Earth, as much better as angels are better than men.” 

(The Faith of the Early Fathers, Vol. 2: 1116)

In this context of exalting chastity, St. Athanasius the Great in his Apologia ad 

Constantium 33 (c. 357) writes: “The Son of God, our Lord and Saviour Jesus Christ, 

having become man for our sakes, and having destroyed death, and delivered our race 

from the bondage of corruption, in addition to all His other benefits bestowed this also 



upon us, that we should possess upon earth, in the state of virginity, a picture of the 

holiness of Angels. Accordingly such as have attained this virtue, the Catholic Church has 

been accustomed to call the brides of Christ. And the heathen who see them express their 

admiration of them as the temples of the Word. For indeed this holy and heavenly 

profession is nowhere established, but only among us Christians, and it is a very strong 

argument that with us is to be found the genuine and true religion.”

Tertullian, speaking of women who, instead of choosing a husband, have preferred a 

virginal life: “They prefer to be wedded to God. To God their beauty, to God their youth (is 

dedicated). With Him they live; with Him they converse; Him they "handle" by day and by 

night; to the Lord they assign their prayers as dowries; from Him, as oft as they desire it, 

they receive His approbation as dotal gifts. Thus they have laid hold for themselves of an 

eternal gift of the Lord; and while on earth, by abstaining from marriage, are already 

counted as belonging to the angelic family.” (CCL 1, 377; Ad uxorem, 1, 4); and speaking 

about virgins, he says that they are “brides of Christ” (De virg. vel., 16, 4: “Nupsisti enim 

Christo, illi tradidisti carnem tuam, illi sponsasti maturitatem tuam,” (CCL 2, 1225); De 

res., 61, 6: “virgines Christi maritae” (CCL 2, 1010).

The reforms of the Middle Ages

Although it has already been proven that absolute and perpetual priestly chastity is a 

biblical, apostolic and patristic teaching that cannot be denied by any Christian, the 

Catholic Church from the time of Christ had to confirm this teaching from time to time 

since impure factions of heretics or fallen away Catholics tried to reject or neglect this 

teaching in order to live out their unlawful lusts.

From the fifth century through the eleventh century, the Catholic Church firmly held to its 

law that all clerics in major orders were to observe perfect continence after ordination. In 

fact, over the course of these centuries, the Church actually increased its restrictions on 

married clerics. In 567, the Second Council of Tours ruled that any priest found in bed with

his wife would be excommunicated for a year, and reduced to the lay state. In 653 the 

Council of Toledo prohibited clerics from having any type of public relationship with their 

wives or concubines. When the Frankish Church held its first reform synod in 743, it 

forbade any priest or deacon to live in the same house with any woman, including his wife. 

The Irish Penitentials of the sixth century, which were one of the earliest collections of 

disciplinary norms on clerical life of the middle ages or the medieval period, imposed strict

penalties upon clerics who committed fornication or who engaged in conjugal activity after 

ordination. Similar ordinances for Anglo-Saxon lands could be found in penitential books 

of the eighth century. Bishop Chrodegang of Metz (d. 766) issued the Regula canonicorum,



which required that his cathedral clergy, or canons, live in a community governed by a rule 

similar to those of religious orders. This practice, which was eventually adopted by many 

other dioceses, provided a practical alternative to the existing custom of allowing married 

clerics to live with their wives, making it easier for priests to live celibately.

It is therefore true to say that, during those centuries of crisis for clerical morals, the 

Church never lost sight of the ancient tradition concerning the law of celibacy. From her 

memory she constantly affirmed the prohibition of marriage for clerics in major orders and

the duty of a vow of perpetual continence for those married before ordination, even at 

times when these laws were being flagrantly violated. Apart from evidence in the 

collections of disciplinary norms, this commitment is also attested to by the efforts of 

regional councils and diocesan synods. In France, for example, the Council of Metz (888) 

forbade priests to keep a woman in their homes; the Council of Rheims (909), noting the 

decadence in clerical conduct as regards continence, urged that association with women 

should be forbidden, and also cohabitation with them, both norms being related to the 

precept of continence. In Germany, the Council of Mainz (888) recalled that the 

prohibition on cohabitation with women prohibited cohabitation even with a wife living in 

continence whom the cleric had previously married, that is, it confirmed the prohibition of 

canon 3 of the Council of Nicea (325); the Council of Rheims (909), noting the decadence 

in clerical conduct as regards continence, urged that association with women should be 

forbidden, and also cohabitation with them, both norms being related to the precept of 

continence. This tendency was taken up by the 11th-century Gregorian Reform, which 

aimed at eliminating what it called “Nicolaitism” (the widespread violation of clerical 

celibacy and the practice of priests being married or having a mistress or concubine). It 

was one of the twin evils to be overthrown in the eyes of the reform movement of 11th 

century Rome, inspired by Pope St. Gregory VII. (The second evil practice was simony.)

In 893, the ‘Statutes of Riculph, Archbishop of Soissons and his bishops’ state: “Neither 

bishop, priest, deacon, nor any cleric shall have a woman in his house...” Indeed, during 

the following centuries, the decrees of the Catholic Church on this matter maintained the 

biblical and apostolic teaching of clerical celibacy when compared to other “Churches” who

tried to reject or ignore this teaching of the Church. In some dioceses, men could not 

receive Orders unless they made a formal vow of perfect chastity first. In the late ninth and

early tenth centuries, several councils prohibited clerics from living with any women, 

including their wives.

Sadly, in the Middle Ages, abuses of clerical celibacy arose, which incited a strong reaction 

from the Church. The Synod of Augsburg (952), and the local Councils of Anse (994) and 

Poitiers (1000) all affirmed the rule of celibacy. In 1009, the Church Council of Egham in 



England cautioned: “We beg and admonish all ministers of God, especially priests, to 

cultivate chastity... They must surely know that a priest must not have a wife...”

The Council of Pavia (1022), which was convened by Pope Benedict VIII and St. Henry II, 

Holy Roman Emperor, mandated strict celibacy, banning clerical marriage and forbidding 

clergy to live with any women, including their wives. Clerics refusing to separate from their

wives, including bishops, were to be laicized (to be deprived of their clerical ministry, 

although they remain ordained priests forever). The Council of Burgess (1031) ordered the 

wives of clerics to leave the towns where their clerichusbands lived. They also struck a blow

against the hereditary priesthood by declaring that any children fathered after ordination 

were illegitimate and, therefore, ineligible to receive Orders. During the pontificate of Pope

St. Leo IX (1049-54), synods in Rome and Mainz banned clerical marriage. Pope Victor II 

(1055-1057) continued Leo’s policy and on 4 June 1055 anathematized clerical marriage 

and unchastity. Pope Nicholas II (1059-61) convened a synod at the Lateran, which 

ordered the laity not to attend Masses said by priests who were living with their wives or 

concubines and which ordered the excommunication of clerics who had not yet complied 

with Leo IX’s directives. More importantly, the synod established the College of Cardinals 

and vested it with the authority to elect popes. By stripping the Holy Roman Emperor and 

his nobles of their power to appoint popes, this synod ended the most egregious example of

lay investiture and greatly increased the power and authority of the papacy. 

Nicholas II also made effective use of his legates, Cardinal Humbert of Silva, Archdeacon 

St. Hildebrand of Rome, and the indomitable monk, St. Peter Damian, in enforcing the 

decrees of his councils. Humbert crusaded tirelessly against clerical incontinence or 

“nicolaitism,” which had been condemned as a heresy in 1059. At the pope’s behest, 

Damian, who was also the Cardinal of Ostia, wrote several works that praised celibacy and 

that condemned unchaste clerics and their consorts. St. Hildebrand used his authority as 

the Archdeacon to reform the clergy of Rome and he also made trips abroad on behalf of 

the pope. Nicholas held other councils that repeated the decrees of the synod of 1059 and 

he wrote an encyclical on celibacy.

Nicholas II was succeeded by Alexander II (1061-73), who had to contend with the claims 

of the anti-pope Honorius II, and who did little to advance his predecessor’s agenda on 

clerical chastity. When Alexander died, Archdeacon St. Hildebrand was elected pope and 

took the name Gregory VII (1073-1085). The new bishop of Rome wasted no time in 

restarting the engine of reform. Although his bitter struggle over lay investiture with 

Emperor Henry IV took up much of his energy and ultimately resulted in his exile from 

Rome in 1080, Pope St. Gregory VII effectively combated clerical marriage up until then. 

He held several synods at the Lateran, including one in 1074, which required all clerics to 



make a vow of celibacy upon ordination and which prohibited lay people from attending 

Masses or receiving the sacraments from unchaste clerics. The synod of 1078 put the 

burden of enforcing clerical chastity upon the bishops, who would be suspended if they 

tolerated the behavior of unchaste clerics. The pope even enlisted the aid of abbots and 

nobles in bringing reluctant bishops to heel.

Gregory VII’s motives were threefold. First and foremost, they were moral, since he rightly 

considered that clerical marriage was adultery. Secondly, they were material – a celibate 

clergy would not have possessions to pass on to their children and thus property would be 

inherited by the Church. Thirdly, they were political: a celibate clergy would be subject 

only to the Pope and would therefore not have dealings with the world.

During the struggle to gain control over the priesthood, Pope St. Gregory VII finally gave 

his ultimatum in 1074 by declaring that no man could be ordained without first pledging 

himself to celibacy: “The Church cannot escape from the clutches of the laity unless priests 

first escape from the clutches of their wives.” (Citing the authority of St. Paul in 1 

Corinthians 7:33-34). Thus, if a married clergyman did not separate from his wife, he was 

to be deposed. After this ultimatum other synods and local councils passed similar 

legislation. By the year 1080, when St. Gregory VII was forced into exile, strict clerical 

celibacy was becoming the accepted practice throughout the Catholic Church. In 1089 

Pope Urban II (1088-1099) ordered that married priests who ignored the celibacy laws was

to be imprisoned for the good of their souls and that all clerics who continued to live with 

their wives were to be removed from office. If, after being warned by a bishop, clerics did 

not comply, the pope gave secular rulers permission to make slaves of clerical wives. In 

1095, the Council of Piacenza passed a resolution outlawing the marriage of priests. Pope 

Callistus II (1119-1124) presided over the First Lateran Council which decreed that clerical 

marriages were invalid, fought simony and concubinage of the clergy, ended the lay 

investiture crisis, and decreed that it was adultery for bishops to forsake their see for 

marriage.

These decrees culminated in the reforms of the eleventh and twelfth centuries, which 

reaffirmed the holy law of clerical celibacy as the undisputed law and practice of the 

Catholic Church. Although Pope St. Gregory VII (1073-85) is credited with carrying out the

reforms that effected this change, the popes and councils who preceded him laid the 

groundwork of his program, which also included ending the abuses of simony and lay 

investiture.

Still, the Gregorian programme for reform was not without opposition. The opponents of 

reform presented their own arguments, not only at the practical but also at the theoretical 



level. Their main argument was a scriptural one drawn from the Old Testament, which not 

only allowed priests to marry but mandated marriage to perpetuate the priestly caste. They

also drew on the episode of Paphnutius whom, they claimed, opposed the idea of requiring 

absolute continence from married clerics at the Council of Nicea (325). As for the East, the 

Greek ecclesiastical historians Socrates (c. 380-439) and Sozomen (c. 400-450), who wrote

a century after the event, reported that the First Council of Nicaea considered ordering all 

married clergy to refrain from conjugal relations, but the Council was dissuaded by 

Paphnutius of Thebes. As the story goes, he is alleged to have risen during the Council to 

protest any plan to impose a discipline of total continence on married clerics, suggesting 

that it be left to the decision of the particular Churches. The argument runs that his advice 

is supposed to have been accepted by the assembly. The well-known Church historian, 

Eusebius of Caesarea (c. 260-340), who was present at the Council and sympathetic to the 

Arians, does not make any reference to this episode. It is first recorded by the 5th century 

Greek historian Sozomen. There are several arguments against the authenticity of this 

episode, but the most telling one is that the Eastern Church itself, which should have had a 

great interest in it, either did not know of it or, because the Eastern Church leaders were 

convinced that it was false, did not have a record of it in any official document it used. 

None of the polemical writers on clerical celibacy made use of it, nor did the Council of 

Trullo (691) refer to it. And given the polemical tone of Trullo it would have served its 

purpose well to have referred to it if it was true. The story of Paphnutius was used against 

the Gregorian reform, and this was why Pope St. Gregory VII, at the Synod of Rome in 

1077, condemned the episode as one of the two most important falsifications used by the 

opponents of the reform (cf. Cholij, Clerical Celibacy in East and West, pp. 78-92, and 

Stickler, The Case for Clerical Celibacy, pp 62-65). This means that the historical value of 

the Paphnutius incident at Nicea is rejected by Rome.

Subsequent Later Reforms and the History and Reason Behind the Great 

Western Schism

St. Peter Damian (1007-1072), Doctor of the Church and cardinal-bishop of the diocese of 

Ostia, Italy, said that, since the Virgin Mary delivered the infant Jesus, only virgin priests 

ought to bring Him forth on the Eucharistic altar (Peter Damian, On the Dignity of the 

Priest). Damian taught that any married priest who had marital intercourse with his wife 

“became impure and his impurity contaminated every liturgical action he performed, 

sullied the sacred vessels that he touched, and defiled the sacred words that he spoke.” 

(Peter Damian, Against the Intemperate Clerics, Chapter 4). While some who refuse to 

accept the Church’s teaching in this regard might object that St. Peter the Apostle himself 

was married, (although there is nothing in the Bible or Tradition that says that he 

performed the marital act after his ordination) Peter Damian affirms St. Jerome’s 

condemnation of forbidden sexual activity of the clergy, declaring that, “Peter washed away



the filth of marriage with the blood of his martyrdom.” (St. Peter Damian, On the 

Perfection of Bishops)

In truth, Our Lord Jesus Christ Himself tells us in The Revelations of St. Bridget that St. 

Peter Damian’s teaching is perfectly right in this regard and that the martyrdom of St. 

Peter and St. Paul was conformed to how they lived and how much they loved their flesh in 

this life: “Peter and Paul died for the sake of righteousness, although Peter died a more 

painful death than Paul, for he loved the flesh more than Paul; he also had to be more 

conformed to me through his painful death since he held the primacy of my church. Paul, 

however, inasmuch as he had a greater love of continence and because he had worked 

harder, died by the sword like a noble knight, for I arrange all things according to merit 

and measure. So, in God’s judgment it is not how people end their lives or their horrible 

death that leads to their reward or condemnation, but their intention and will.” (Our Lord 

speaking to St. Bridget, The Revelations of St. Bridget, Book 3, Chapter 19)

Peter Damian showed that married priests betrayed their high calling because “they lived 

as married men, amid the reek and screams of sniveling brats, side by side with a smirking,

randy wife, [and] bedeviled by daily temptations to unclean thoughts, words, and deeds.” 

(St. Peter Damian, Against the Intemperate Clerics, Chapter 7)

Cardinal Humbert, one of St. Peter Damian’s contemporaries, was Pope St. Leo IX’s 

apostolic delegate to the Eastern Church in Byzantium (present-day Istanbul). 

Condemning the Eastern Church for allowing the impurity of a married priesthood, 

Humbert depicted the Eastern Rite priests in these words: “Young husbands, just now 

exhausted from carnal lust, serve the altar. And immediately afterward they again embrace

their wives with hands that have been hallowed by the immaculate Body of Christ. That is 

not the mark of true faith, but an invention of Satan.” Because of various reasons (in 

addition to the impious practice mentioned above by Cardinal Humbert), on 16 July 1054, 

during the celebration of the liturgy, Humbert excommunicated his host, Eastern Patriarch

Michael, by placing a Papal Bull of excommunication of the Patriarch on the high altar of 

the Cathedral of Hagia Sophia. Michael reciprocated by “excommunicating” Latin Church 

leaders for permitting “irregularities” such as prohibiting the marriage of priests. The 

tragic split between the Eastern “Orthodox” Church – which is a sensual, condemned and 

heretical sect as we have seen from the Bible and Apostolic Tradition – and the Western 

(and Eastern) Catholic Church, which is the one and only true Christian Faith, dates from 

that year, and it has never been healed since that time. So because of the Eastern 

Schismatics’ obstinacy and inordinate love of this fleeting fleshly pleasure, in addition to 

their other obstinate rejections of various other doctrines of the Catholic Church, they have

sadly denied and rejected Christ and the faith in the process.



The reforms of the eleventh century were finalized in the twelfth century by the 

Ecumenical and infallible First Lateran Council (1123), which proclaimed that after a cleric

was ordained a subdeacon, deacon, or priest, he could not validly marry or live with his 

wife, and that the marriages of all higher clerics were invalid. The First Lateran Council 

was held during the pontificate of Pope Callistus II, and was “for various important matters

of the church”, as Callistus himself says in the letter of convocation. Canon 7 declared: “We

absolutely forbid priests, deacons or subdeacons to live with concubines and wives, and to 

cohabit with other women, except those whom the Council of Nicaea permitted to dwell 

with them solely on account of necessity, namely a mother, sister, paternal or maternal 

aunt, or other such persons, about whom no suspicion could justly arise.” Canon 21 

declared that any marriages contracted of clerics and the chaste servants of Christ were 

void: “We absolutely forbid priests, deacons, subdeacons and monks to have concubines or 

to contract marriages. We adjudge, as the sacred canons have laid down, that marriage 

contracts between such persons should be made void and the persons ought to undergo 

penance.”

At the Synod of Clermont in 1130 Pope Innocent II decreed that marital intercourse was 

incompatible with holy men and their holy actions. The pope said that: “since priests are 

supposed to be God’s temples, vessels of the Lord and sanctuaries of the Holy Spirit… it 

offends their dignity to lie in the conjugal bed and live in impurity.”

Repeating the decrees of the First Lateran Council, the Ecumenical Second Lateran 

Council (1139) decreed in Canon 6: “We also decree that those who in the subdiaconate 

and higher orders have contracted marriage or have concubines, be deprived of their office 

and ecclesiastical benefice. For since they should be and be called the temple of God, the 

vessel of the Lord, the abode of the Holy Spirit, it is unbecoming that they indulge in 

marriage and in impurities.” Canon 7: “Following in the footsteps of our predecessors, the 

Roman pontiffs Gregory VII, Urban, and Paschal, we command that no one attend the 

masses of those who are known to have wives or concubines. But that the law of continence

and purity, so pleasing to God, may become more general among persons constituted in 

sacred orders, we decree that bishops, priests, deacons, subdeacons, canons regular, 

monks, and professed clerics (conversi) who, transgressing the holy precept, have dared to 

contract marriage, shall be separated. For a union of this kind which has been contracted 

in violation of the ecclesiastical law, we do not regard as matrimony. Those who have been 

separated from each other, shall do penance commensurate with such excesses.”

Thus the infallible decrees of the First and Second Lateran Councils made it clear once and

for all—and especially to those contraveners in the Christian world that opposed and still 



oppose the Apostolic and Biblical teaching of clerical celibacy in the New Testament and in 

the New Law—that this teaching indeed was true and biblical and that henceforth, all 

clerics had to remain perfectly chaste if they wished to be spotless and lawful and pure 

ministers of Our Lord Jesus Christ. While it has already been proved that all deacons, 

priests and bishops of the Church must live totally and perpetually chaste from the time of 

their ordination and that this is indeed the teachings of the Bible and the Apostles, from 

that time onward, the law and practice of the Church concerning strict celibacy was made 

more firm.

And later legislation, found especially in the Quinque Compilationes Antiquae and the 

Decretals of Gregory IX, continued to deal with questions concerning married men who 

were ordained legally. In 1322 Pope John XXII insisted that no one bound in marriage—

even if unconsummated—could be ordained unless there was full knowledge of the 

requirements of Church law. If the free consent of the wife had not been obtained, the 

husband, even if already ordained, was to be reunited with his wife, exercise of his ministry

being barred. Accordingly, the assumption that a wife might not want to give up her 

marital rights may have been one of the factors contributing to the eventual universal 

practice in the Latin Church of ordaining only unmarried men.

One further word on the canonical legislation of the Middle Ages. On various occasions, in 

penitential books, it is said that for a married priest to go on having sexual relations with 

his wife after ordination would be an act of unfaithfulness to the promise made to God. It 

would be an adulterium since, the minister now being married to the Church, his 

relationship with his own wife “is like a violation of the marriage bond” (Stickler, 

L’évolution... (ut supra), p. 381). This weighty accusation against a lawfully wedded man 

only makes sense if something is left unexpressed because it is well-known, i.e., that the 

sacred minister, from the moment of his ordination, now lives in another relationship, also

of a matrimonial type — that which unites Christ and the Church in which he, the minister,

the man (vir), represents Christ the bridegroom; with his own wife (uxor) therefore “the 

carnal union should from now on be a spiritual one”, as St. Leo the Great said. (Ep. ad 

Rusticum Narbonensem episc. Inquis. III: Resp. (PL 54, 1204 A): «ut de carnali fiat 

spirituale coniugium».)

Conclusion

The universal law of clerical celibacy confirmed by the Council of Nicaea applied, and still 

applies, to the Eastern Church as well as the Western. It is noteworthy that at that Council, 

the Easterners (Greeks) made up the overwhelming majority. Previously, the Council of 

Neo-Caesarea (c. 314) had reminded all Eastern clerics in major orders of the inviolability 



of this law under pain of deposition: “If a presbyter marry, let him be removed from his 

order.” (Canon 1) And of course, we must nor forget to cite earliest canon law on the 

subject: “None of the clergy, except readers and singers may marry after ordination.” (The 

Apostolic Canons, Canon 26)

We may then take it for a general principle that in no part of the ancient Church was a 

priest allowed to contract holy matrimony; and in no place was he allowed to exercise his 

priesthood afterwards, if he should dare to enter into such a relation with a woman.

The Eastern Church began at a late date to violate its own law of celibacy. The Quinisext 

Council of 692, also called Council in Trullo, which St. Bede the Venerable (673-735) called

“a reprobate synod,” breached the Apostolic Tradition concerning the celibacy of clerics by 

declaring that “all clerics except bishops may continue in wedlock” (The Catholic 

Encyclopedia, Council in Trullo, vol. 4, 1908). This reprobate synod taught: “Nor shall it be

demanded of him at the time of his ordination that he promise to abstain from lawful 

intercourse with his wife...” (Canon 13) The popes refused to endorse the conclusions of the

Council in the matter of celibacy, and the Eastern Church planted the seeds of its schism.

It is abundantly clear that the fathers in The Quinisext Council thought the discipline they 

were setting forth to be the original discipline of the Church in the matter, and the 

discipline of the West an innovation, but that such was really the case is an innovation 

itself. Thomassinus (1619-1695), French theologian and Oratorian, treats this point with 

much learning, and I shall cite some of the authorities he brings forward. Of these the most

important is St. Epiphanius (c. 310-403), bishop of Salamis in Cyprus, of whom we have 

already cited some verses before, who as a Greek would be certain to give the tradition of 

the East, had there been any such tradition known in his time. I give the three great 

passages:

“It is evident that those from the priesthood are chiefly taken from the order of 

virgins, or if not from virgins, at least from monks; or if not from the order of 

monks, then they are wont to be made priests who keep themselves from their 

wives, or who are widows after a single marriage. But he that has been entangled by 

a second marriage is not admitted to priesthood in the Church, even if he be 

continent from his wife, or be a widower. Anyone of this sort is rejected from the 

grade of bishop, presbyter, deacon, or subdeacon. The order of reader, however, can 

be chosen from all the orders these grades can be chosen from, that is to say from 

virgins, monks, the continent, widowers, and they who are bound by honest 

marriage. Moreover, if necessity so compel, even digamists may be lectors, for such 

is not a priest, etc., etc.” (Epiph. Exposit. Fid. Cath., c. xxi)



“Christ taught us by an example that the priestly work and ornaments should be 

communicated to those who shall have preserved their continency after a single 

marriage, or shall have persevered in virginity. And this the Apostles thereafter 

honestly and piously decreed, through the ecclesiastical canon of the priesthood.” 

(Epiph. Hæresi. 48, n. 7)

“Nay, moreover, he that still uses marriage, and begets children, even though the 

husband of but one wife, is by no means admitted by the Church to the order of 

deacon, presbyter, bishop, or subdeacon. But for all this, he who shall have kept 

himself from the commerce of his one wife, or has been deprived of her, may be 

ordained, and this is most usually the case in those places where the ecclesiastical 

canons are most accurately observed.” (Epiph. Hæresi, 59, n. 4)

Nor is the weight of this evidence lessened, but much increased, by the acknowledgment of 

the same father that in some places in his days the celibate life was not observed by such 

priests as had wives, for he explains that such a state of things had come about “not from 

following the authority of the canons, but through the neglect of men, which is wont at 

certain periods to be the case.” (Ibid. ut supra.)

The witness of the Western Fathers, although so absolutely and indisputably clear on this 

subject already, yet one more passage from St. Jerome should be quoted: “The Virgin 

Christ and the Virgin Mary dedicated the virginity of both sexes. The Apostles were chosen 

when either virgins or continent after marriage, and bishops, presbyters, and deacons are 

chosen either when virgins, or widowers, or at least continent forever after the priesthood.”

(Hieron. Apolog. pro. lib. adv. Jovin.)

It cannot be more clearly stated. And there is a reason for the tradition. The main reason 

why clerical celibacy is doctrinal and not disciplinary, is because the cleric in major orders, 

by virtue of his ordination, contracts a marriage with the Church, and he cannot be a 

bigamist (the crime of marrying a person while one is still legally married to someone else).

As our fathers in the Faith still explain it, these clerics are virgins in order to be true 

disciples and ministers of Christ, a virgin consecrated to His Spouse. St. Jerome, in his 

treatise, Adversus Jovinianum, bases clerical celibacy on the virginity of Christ. Thus as 

early as 306 the Council of Elvira in Spain imposed sanctions on virgins who had been 

unfaithful to their consecration to God and their vow of virginity. At the same time the 

Council of Ancyra (314) declared that consecrated virgins who marry were guilty of 

bigamy, since they were espoused to Christ. In 364 the civil law, under Valens, declared 

that anyone who married a consecrated virgin was subject to the death penalty. Canon 16 



of the Fourth Ecumenical Council of Chalcedon (451) states that: “It is not lawful for a 

virgin who has dedicated herself to the Lord God, nor for monks, to marry; and if they are 

found to have done this, let them be excommunicated.” St. Peter Damian adds: “No one 

can be ignorant of the fact that all the Fathers of the Catholic Church unanimously 

imposed the inviolable rule of continence on clerics in major orders. The Body of the Lord 

in the sacrament of the altar is the same as the one carried by the immaculate hands of the 

Virgin at Bethlehem. To be able to touch It, it is necessary to have pure hands, sanctified by

perfect continence.”

This is also why there is a connection between monogamous marriage (the state or practice

of having only one husband or wife over a period of time) on the one hand and continence 

on the other. Tertullian speaking clearly about this invokes the example set by Christ who, 

according to the flesh, was not married and lived in celibacy (he was not, therefore, “a 

husband of one wife”); yet, in the spirit, “he had one bride the Church” (De monog., 5,7 

(CCL 2, 1235)). This doctrine of Christ’s spiritual marriage to the Church, here inspired by 

the Pauline text of Ephesians 5:25-32, was common in early Christianity; Tertullian saw 

this spiritual marriage as one of the main theological bases for the law of monogamous 

marriage: “because Christ is one and his Church is one” (De exhort, cast., 5, 3 (CCL 2, 

1023); hence, Tertullian goes on, the law of single marriage is also founded on ‘Christi 

sacramentum’). But it does not follow from this that Tertullian had already made the 

connection between this doctrine and the formulae unius uxoris vir or unius yin uxor of 

the Pastoral Letters (1 Timothy; 2 Timothy; Epistle to Titus), where monogamous 

marriage is explicitly referred to.

Besides, Ephesians 5:25-32 dealt not precisely with monogamous marriage but, in 

principle, the relationship of every Christian marriage with the covenant. Here Paul is 

speaking of all married members of the Church. When, referring to Genesis 2:24, the 

Apostle says that husband and wife “will be one flesh” (v. 31), he is justifying the use of 

marriage for them. The formula unius uxoris vir of the Pastoral Letters, however, is not 

used for all married men but only for ministers of the Church (this fact has been too little 

noted); yet subsequently it came to be regarded as the biblical basis of the law of 

continence for clerics. This is the point that still needs to be cleared up.

With St. Augustine we take a step forward. He, having taken part in the deliberations of the

African synods, was certainly aware of the ecclesiastic law (based on divine law) governing 

the ‘continence of clerics’ (St. Augustine speaks of this in the De coniugiis adulterinis, II, 

20, 22: «solemnus eis proponere continentiam clenicorum» (PL 40, 486)). But how does 

Augustine then explain the stipulation unius uxoris vir which is used by Paul for married 

clerics? In De bono conjugali (written in about A.D. 420), he advances a theological 



explanation for it, and asks himself why polygamy was accepted in the Old Testament, 

whereas “in our own age, the sacrament has been restricted to the union between one man 

and one woman; and consequently it is only lawful to ordain as a minister of the Church 

(ecclesiae dispensatorem) a man who has had one wife (unius uxoris virum).” And here is 

Augustine’s answer: “As the many wives (plures uxores) of the ancient Fathers symbolized 

our future churches of all nations, subject to the one man, Christ (uni viro subditas 

Christo), so the guide of the faithful (noster antistes, our bishop), who is the husband of 

one wife (unius uxoris vir) signifies the union of all nations, subject to the one man, Christ 

(uni viro subditam Christo).” (De bono coniugali, 18, 21 (PL 40, 3 87-388))

In this text, where we find the formula unius uxoris vir being applied to the bishop, the 

whole accent falls on the fact that he, ‘the man’, in his relations with his ‘wife’, symbolizes 

the relationship between Christ and the Church. An analogous use of the phrase ‘man and 

wife’ occurs in a passage of De continentia (c. 418-420): “The Apostle invites us to observe 

so to speak three pairs (copulas): Christ and the Church, husband and wife, the spirit and 

the flesh” (De continentia, 9, 23 (PL 40, 364)). The suggestion these texts offer us for 

interpreting the stipulation unius uxoris vir applied to the (married) minister of the 

sacrament is that he, as minister, not only represents the second pair (husband and wife) 

but also the first: henceforth he personifies Christ in his married relationship with the 

Church. Here we have the basis for the doctrine which was later to become a classic one: 

Sacerdos alter Christus. Like Christ, the priest is the Church’s bridegroom. From this, it 

has become abundantly clear that, for married ministers, their ordination implied an 

invitation to live in continence thereafter.

At the Council of Trent, the discussions of the theological commission led to the approval 

of the following canon by the Fathers of Trent on November 11, 1563. The Council of Trent 

(1545-1563) considered the matter and at its twenty-fourth session decreed that marriage 

after ordination was invalid: “If any one saith, that clerics constituted in sacred orders, or 

Regulars, who have solemnly professed chastity, are able to contract marriage, and that 

being contracted it is valid, notwithstanding the ecclesiastical law, or vow; and that the 

contrary is no thing else than to condemn marriage; and, that all who do not feel that they 

have the gift of chastity, even though they have made a vow thereof, may contract 

marriage; let him be anathema: seeing that God refuses not that gift to those who ask for it 

rightly, neither does He suffer us to be tempted above that which we are able.” (Session 24,

Canon 9, A.D. 1563)

It also decreed, concerning the relative dignity of marriage and celibacy: “If any one saith, 

that the marriage state is to be placed above the state of virginity, or of celibacy, and that it 

is not better and more blessed to remain in virginity, or in celibacy, than to be united in 



matrimony; let him be anathema.” (Canon 10)

In relation to the Apostles who were married before being called by Christ, all the 

theologians affirmed unhesitatingly that afterwards they gave up conjugal life with their 

wives in line with their own declaration: “We have left everything and followed you...” 

(Matthew 19:27).

So not only would it be a violation of Sacred Tradition to blot out a constant teaching 

decreed for 2,000 years to be absolutely obligatory, but also one must recognize that 

clerical celibacy is to be seen not merely as of ecclesiastical institution, but part of what is 

more broadly known in Catholic moral theology as “divine positive law,” initiated by Christ

and His Apostles. That is, it is not merely disciplinary in nature, as many assert.

Against the long-standing tradition of the Church in the East as well as in the West, which 

excluded marriage after ordination, the “reformer” Zwingli married in 1522, Luther in 

1525, and Calvin in 1539. And against what had also become, though seemingly at a later 

date, a tradition in both East and West, the married Thomas Cranmer was made 

Archbishop of Canterbury in 1533 (Cranmer was not yet a priest when he entered into 

marriage; he was also a widower before his ordination). Once his appointment was 

approved by the pope, Cranmer declared Henry’s marriage to Catherine “void”, and four 

months later “married” him to Anne Boleyn; thus was the seeds of the Anglican schism 

sown.

Barely nine months after the king’s death Convocation voted in December 1547 to abolish 

the laws which made the marriages of clerks in Holy Orders null and void ab initio, and a 

Bill to this effect was passed in the House of Commons in the 1548-49 session. All such 

marriages hitherto contracted, involving as many as eight or nine thousand clerics, were 

rendered good and lawful by the same Bill. Three years later a second Act was passed 

which legitimated the children born of such unions. In 1553 the new code of Canon Law for

the Church of England condemned as heresy the belief that Holy Orders were an 

invalidating impediment to marriage.

Following the elimination of celibacy in different countries, it is not surprising that many 

priests, diocesan as well as religious, abandoned their obligations. Sadly this was often the 

prelude to the abandonment of the faith as well.

As Stickler incisively comments in The Case for Clerical Celibacy, pp. 50-51: “This 

demanding commitment, which involves a life of constant sacrifice, can only be lived out if 

it is nourished by a living faith, since human weakness is a constant reminder of its 



practical implications. It is only through a faith that is constantly and consciously 

sustained that the supernatural reasons underlying the commitment can be truly 

understood. When this faith grows weak, the determination to persevere fades; when faith 

dies, so does continence.” He goes on to point out that “a constant proof of this truth is to 

be found in the various heretical and schismatic movements that have arisen in the 

Church. One of the first institutions to be attacked is clerical continence. Therefore we 

should not be surprised that one of the first things that was rejected by the heretical 

movements that broke away from the unity of the Catholic Church in the sixteenth century 

– Lutherans, Calvinists, Zwinglians, Anglicans – was in fact clerical celibacy.” (ibid., p. 51) 

It is also significant that the Old Catholics, when they seceded after Vatican I, abolished 

celibacy and reverted to a married clergy.

The revolutionary dimension of the opposition to celibacy at first evinced a political 

response from many civil authorities. The emperors Charles V (1519-56), Ferdinand I 

(1558-64) and Maximillian II (1564-76) all counselled a mitigation of the law at different 

stages during the Council of Trent. Humanists like Erasmus advised the same course. A 

change was admissible, even desirable they said, if it did not touch on the substance of the 

faith.

Some theologians and bishops rowed in with the humanists and were prepared for any 

accommodation which did not undermine their flawed and false understanding of what 

“the essentials of the faith” is. Still, the majority of bishops, convinced of the doctrinal and 

ascetical arguments for celibacy, refused to be railroaded into change. Since many of the 

priests who were living in compromised situations were already committed to heterodox 

theological positions, the bishops judged that a change in the law of celibacy would do little

to win back these men to orthodoxy. They were also convinced that tolerating marriage for 

priests would completely undermine the radical reform of the clergy which was necessary if

they were to become exemplary ministers of Christ.

Despite powerful political pressures Rome refused to legislate for a compromise solution. 

Priests who desired to be readmitted to the ministry could do so only on condition that 

they separated from their concubines and showed an authentic spirit of repentance. These 

were the dispositions which were offered to Germany. Through Cardinal Pole, Rome made 

a similar arrangement with England during the period of the Catholic restoration under 

Mary (1553-58) to facilitate those married priests who wanted to return to orthodoxy. 

From 1917, all cases of dispensation from the impediment of marriage were reserved to the 

Holy See. But those receiving dispensation were not authorized by that fact to continue 

with marital relations. (cf. B. Ojetti, Commentarium in Codicem luris Canonici, 

Rome/P.U.G., 1930), 11, pp. 103-109; M.C. a Coronata, Compendium luris Canonici 



(Turin/Rome, Marietti, 1949 III, pp. 327-8; F. Capello, Summa luris Canonici 

Rome/P.U.G. 1951,), II, pp. 277-8.)

The decrees and reforms of the Council of Trent were not immediately followed in all 

Catholic nations but with time they did bring about a general observance of the law of 

celibacy, thanks in no small measure to their provisions for the better training of the 

clergy. The “Enlightenment” brought fresh assaults against clerical celibacy and after the 

First Vatican Council, the Old Catholics, as already noted, separating themselves from 

Rome, abolished the rule. Despite the pressures on the Catholic Church to relax the law of 

celibacy, it has always resisted. Pope Benedict XV declared, in his Consistorial Allocution 

of 16 December 1920, that the Church considered celibacy to be of such importance that it 

could never abolish it: “We once more affirm, solemnly and formally, that this Apostolic 

See will never in any way lighten or mitigate the obligation of this holy and salutary law of 

clerical celibacy, not to speak of abolishing it.” (Acta Apostolicae Sedis 12 (1920), p. 585)

In the early nineteenth century an association was formed in Germany to advocate a 

change in the law, but Gregory XIV rejected this move in his encyclical Mirari Vos (1834). 

Fourteen years later Pius IX defended the discipline in his Qui Pluribus. At the beginning 

of the twentieth century, Modernism provoked a new attack on the law of celibacy, but its 

effects were limited, due largely to the decisive measures taken by St. Pius X. In his 

Apostolic Exhortation on the Priesthood, Haerent animo, published on August 4, 1908 to 

mark the Golden Jubilee of his ordination, the pope refers to celibacy as “the fairest jewel 

of our priesthood.” Pope Pius XI, in his detailed encyclical on the priesthood, Ad Catholici 

Sacerdotii, reaffirmed St. Pius X’s appropriateness of the Church’s teaching on clerical 

celibacy, where he refers to celibacy as “the most precious treasure of the Catholic 

priesthood.”

As always, since lustful men tried to deny and reject the biblical and apostolic teaching on 

clerical chastity, Pope Pius XI, in Ad Catholici Sacerdotii (#’s 40-43), of Dec. 20, 1935, had

to reaffirm the Church’s position once again concerning this matter: “It is impossible to 

treat of the piety of a Catholic priest without being drawn on to speak, too, of another most 

precious treasure of the Catholic priesthood, that is, of chastity; for from piety springs the 

meaning and the beauty of chastity. Clerics of the Latin Church in higher Orders are bound

by a grave obligation of chastity; so grave is the obligation in them of its perfect and total 

observance that a transgression involves the added guilt of sacrilege. … In the Old Law, 

Moses in the name of God commanded Aaron and his sons to remain within the 

Tabernacle, and so to keep continent, during the seven days in which they were exercising 

their sacred functions. But the Christian priesthood, being much superior to that of the Old

Law, demanded a still greater purity. The law of ecclesiastical celibacy, whose first written 



traces pre-suppose a still earlier unwritten practice, dates back to a canon of the Council of 

Elvira, at the beginning of the fourth century, when persecution still raged. This law only 

makes obligatory what might in any case almost be termed a moral exigency that springs 

from the Gospel and the Apostolic preaching. For the Divine Master showed such high 

esteem for chastity, and exalted it as something beyond the common power; He Himself 

was the Son of a Virgin Mother, Florem Matris Virginis, and was brought up in the virgin 

family of Joseph and Mary; He showed special love for pure souls such as the two Johns – 

the Baptist and the Evangelist. The great Apostle Paul, faithful interpreter of the New Law 

and of the mind of Christ, preached the inestimable value of virginity, in view of a more 

fervent service of God, and gave the reason when he said: "He that is without a wife is 

solicitous for the things that belong to the Lord, how he may please God." All this had 

almost inevitable consequences: the priests of the New Law felt the heavenly attraction of 

this chosen virtue; they sought to be of the number of those "to whom it is given to take 

this word," and they spontaneously bound themselves to its observance. Soon it came 

about that the practice, in the Latin Church, received the sanction of ecclesiastical law. The 

Second Council of Carthage at the end of the fourth century declared: "What the Apostles 

taught, and the early Church preserved, let us too, observe." [Council of Carthage, Canon 3 

A.D. 390]”

Indeed, the Son of God Himself in The Revelations of Saint Bridget also reveals to us that 

the Apostles “had every intention of remaining chaste, and living continently in every way” 

at the time of Pentecost, which was in the very start of the Church, which shows us that the 

necessity of priestly chastity was well known to the Apostles at the very start of the Church 

at the time of Pentecost, when the Holy Spirit descended on the Apostles and their few 

followers in the shape of tongues of fire.

Our Lord Jesus Christ spoke to Saint Bridget, saying: “I who am speaking with you 

am he who on a day like today sent my Holy Spirit to my apostles and disciples. He 

came to them in three ways: first, as a forceful wind; second, as fire; third, in the 

shape of tongues. He came to them through closed doors, for they were alone, and 

they had three good qualities. First, they had every intention of remaining chaste, 

and living continently in every way; second, they possessed outstanding humility; 

third, all their desire was for God, for they desired nothing but him. They were like 

three clean but empty vessels—therefore the Holy Spirit came and filled them. He 

came like a forceful wind, for he filled their every joint and limb with divine delight 

and solace. He came like fire, for he so set their hearts aflame with the fire of divine 

love that they loved none but God, feared none but God. Third, he came in the shape

of tongues, for, just as a tongue is inside the mouth without harming it but, rather, 

helping it to speak, so too the Holy Spirit was inside their souls, making them desire

nothing but me and making them eloquent with divine wisdom. By his power, as if it



were functioning as a tongue, they spoke the whole truth.

“Thus, because these vessels were empty of desire, it was fitting that the Holy 

Spirit should come to them. Indeed, he cannot enter those people who are already 

filled and full. Who are ‘filled’ if not those who are full of all sin and filth? Such 

people are like three foul vessels. The first is full of stinking human excrement with 

a stench so foul that no one can bear to smell it. The second is full of the most 

disgusting semen with so bitter a taste that no one can bear to sip it. The third is full

of diseased blood and pus so repulsive that no one can bear to see it. Likewise the 

wicked are full of worldly ambition and greed that stinks to me and my saints worse 

than human excrement. What are all temporal things if not excrement? The 

wretches find pleasure in this foul excrement that will soon disappear. The second 

vessel contains excessive lust and unchastity in every deed. This is as bitter to 

my taste as semen. I cannot endure such people; still less can I enter into them with 

my grace. How can I, true purity, enter into such impure beings? How can I, the fire 

of true love, inflame those whom the base fire of lust inflames? The third is their 

pride and arrogance. This is like diseased blood and pus. It corrupts people both 

within and without in their pursuit of the good, removes God’s given grace and 

renders them repulsive to God and neighbor. Someone filled with that cannot be 

filled with the grace of the Holy Spirit.” (The Revelations of Saint Bridget, Book 6, 

Chapter 36)

The conspiracy against the perpetual chastity of the Bishops, Priests and 

Clerics of the Church by the enemies of the Church and purity is revealed by 

the Popes of the Catholic Church

Since most people on this earth are impure, selfish and lustful, there currently exists a 

conspiracy against clerical chastity. Indeed, there have always been lustful men, and thus, 

there have always been heretics who have tried to pervert or reject this biblical teaching of 

clerical celibacy, but today this conspiracy is much more powerful and influential since 

almost all in the world are controlled by their sensuality. The Eastern “Orthodox” and the 

Protestants are prime examples of this, for both of these sects allow their believers to 

divorce and remarry even during the lifetime of their spouse, which is a mortal sin of 

adultery according to Our Lord in the Holy Scripture who says that “he that shall marry 

her that is put away, committeth adultery” (Matthew 19:9). Both the Eastern “Orthodox” 

and the Protestants also allow their “ministers” to perform sexual relations, which is 

directly condemned by the Holy Bible and Apostolic Tradition, as we have seen. It is a fact 

of history that the impure and lustful protestants “carried away by the enticements of 

pleasure” are especially guilty of this conspiracy against clerical chastity since (as we have 

seen) they reject both the Holy Bible as well as the Church’s teaching on this matter in 



order to satisfy their abominable and unlawful sexual desires. 

Pope Gregory XVI condemned this “conspiracy against clerical celibacy” that were made by

the lustful through the direct inspiration of their father, the Devil, in his encyclical Mirari 

Vos, which also firmly condemned modernism and exposed the insidious plans of the 

heretics to pervert the Church and society: “Now, however, We want you to rally to combat 

the abominable conspiracy against clerical celibacy. This conspiracy spreads daily and is

promoted by profligate philosophers, some even from the clerical order. They have 

forgotten their person and office, and have been carried away by the enticements of 

pleasure. They have even dared to make repeated public demands to the princes for the 

abolition of that most holy discipline. But it is disgusting to dwell on these evil attempts at 

length. Rather, We ask that you strive with all your might to justify and to defend the law of

clerical celibacy as prescribed by the sacred canons, against which the arrows of the 

lascivious are directed from every side.” (Pope Gregory XVI, Mirari Vos (#11), August 15, 

1832)

Pope Pius IX carried on this papal tradition of confirming the reality of this conspiracy 

against clerical celibacy in his encyclical Qui Pluribus, where he showed very clearly that 

the evil people behind this conspiracy “make men fly in terror from all practice of religion, 

and they cut down and dismember the sheep of the Lord” (#17) and that as “a result of this 

filthy medley of errors which creeps in from every side, and as the result of the unbridled 

license to think, speak and write, We see the following: morals deteriorated,” (#18) and 

once morals is lost, faith is lost, and sin abounds and spirals out-of-control producing the 

resultant evil fruits. In truth, as “Augustine was wont to say ‘When all restraints are 

removed by which men are kept on the narrow path of truth, their nature, which is already 

inclined to evil, propels them to ruin.’” (Pope Gregory XVI, Mirari Vos #14)

Pope Pius IX, Qui Pluribus (#’s 16-18), November 9, 1846: “The sacred celibacy 

of clerics has also been the victim of conspiracy. Indeed, some churchmen have 

wretchedly forgotten their own rank and let themselves be converted by the charms 

and snares of pleasure. This is the aim too of the prevalent but wrong method of 

teaching, especially in the philosophical disciplines, a method which deceives and 

corrupts incautious youth in a wretched manner and gives it as drink the poison of 

the serpent in the goblet of Babylon. To this goal also tends the unspeakable 

doctrine of Communism, as it is called, a doctrine most opposed to the very natural 

law. For if this doctrine were accepted, the complete destruction of everyone’s laws, 

government, property, and even of human society itself would follow.

“To this end also tend the most dark designs of men in the clothing of sheep, 

while inwardly ravening wolves. They humbly recommend themselves by means of a



feigned and deceitful appearance of a purer piety, a stricter virtue and discipline; 

after taking their captives gently, they mildly bind them, and then kill them in 

secret. They make men fly in terror from all practice of religion, and they cut down 

and dismember the sheep of the Lord. To this end, finally—to omit other dangers 

which are too well known to you—tends the widespread disgusting infection from 

books and pamphlets which teach the lessons of sinning. These works, well-written 

and filled with deceit and cunning, are scattered at immense cost through every 

region for the destruction of the Christian people. They spread pestilential doctrines 

everywhere and deprave the minds especially of the imprudent, occasioning great 

losses for religion.

“As a result of this filthy medley of errors which creeps in from every side, and 

as the result of the unbridled license to think, speak and write, We see the following:

morals deteriorated, Christ’s most holy religion despised, the majesty of divine 

worship rejected, the power of this Apostolic See plundered, the authority of the 

Church attacked and reduced to base slavery, the rights of bishops trampled on, the 

sanctity of marriage infringed, the rule of every government violently shaken and 

many other losses for both the Christian and the civil commonwealth. Venerable 

brothers, We are compelled to weep and share in your lament that this is the case.”

Indeed, since the devil knows that all the chaste, pure and humble servants of the Lord are 

more spiritually wise as well as more effective and powerful in helping to save souls, (as we

have seen from the Holy Bible and Tradition), the Devil also labors mightily to get them 

under his control in order to make them fall away from religion and purity since he knows 

that much more people will be damned if he can remove the holy and good examples of 

virtuous priests and churchmen. Pope Pius IX and Gregory XVI expressly warned about 

this in their encyclicals, and now, today, we have all sorrowfully seen this, in fact, become 

prophetically fulfilled to the letter, especially when one considers the great evils of the 

Vatican II hierarchy, its sexual perversions, pedophilia and innumerable other sexual 

abuse scandals. Indeed, when even those people who should represent holiness and stand 

as the highest moral example to the world refuse to adopt a good and virtuous lifestyle and 

are unimaginably impure, then one can know with a certainty that the whole world and its 

“morals” has fallen into the complete control of the Devil. Indeed, the Vatican II sect’s sex 

abuse scandals and their handling of it is just another proof that shows why they are not 

the Catholic Church but the end times “Whore of Babylon” prophesied in the Bible that 

would lead souls astray by her filth and impurities.

In an interview with Sr. Lucia of Fatima, (the visionary who foretold that the Miracle of the

Sun would occur on the 13th of October in the year 1917 – and that was witnessed by 

approximately 70,000 people – is undoubtedly one of the greatest miracles ever given 



from Heaven in Catholic history outside of the Resurrection) Father Agustin Fuentes who, 

at the time, was the postulator of the Cause of Beatification of the two little Seers, 

Francisco and Jacinta, revealed Our Lady’s words that was given in a revelation to Sr. 

Lucia, which prophesied that the widespread apostasy and sensuality that now fills the 

world would soon occur in even more widespread terms (than what was already happening

in their time), even among those people who dare to call themselves chaste servants of Our 

Lord or by the name of Catholic:

“I bring you a message of extreme urgency: the Holy Father has permitted me to 

visit Lucia. She received me sadly. She was very thin and quite afflicted. Upon seeing

me she said: "Father, our Lady is very unhappy because they have not taken her 

message of 1917 seriously. Neither the good nor the bad have paid any attention to 

it. The good continue their way without preoccupying themselves with it, they do 

not heed Her celestial requests. The bad walk through life swollen with perdition, 

not taking into account the punishment that threatens them. Believe me, Father, 

God will chastise the world very soon. Think, Father, about all the souls who will fall

into Hell. This will happen because no one prays, because they do not do penance.

“All this is the reason why the Blessed Virgin is sad. Father, tell everyone that 

our Lady has, frequently, announced to me that many nations will disappear off the 

face of the earth. Russia is the scourge chosen by God to punish mankind [with war 

and communism], if we, through prayer and the sacraments, do not obtain the grace

of their conversion. Tell them, Father, tell them that the devil has begun a 

decisive battle against our Lady, because what most afflicts the 

Immaculate heart of Mary and the Sacred heart of Jesus is the fall of the 

souls of religious and priests. The devil knows that when religious and 

priests fail in their beautiful vocations they carry along with them many 

souls into hell.

“And now, precisely, is the moment to stop the chastisement of Heaven. We 

have at our disposition two very efficacious means of doing this: prayer and 

sacrifice. The devil does everything he can to distract us and take away our liking for

prayer; we shall save ourselves or condemn ourselves together. Furthermore, 

Father, it is now necessary to tell the people that they should not wait for a call to 

penitence and to prayer from the Holy Father, nor from the Bishops, nor the 

pastors, nor the Superiors. It is the right moment for them to use their own initiative

in fulfilling good and holy works and reform their lives as the Holy Virgin desires.

“The devil desires to strengthen himself through consecrated souls; 

he tries to corrupt them so he can deceive others into a final 

impenitence. He uses many tricks even the ruse of suggesting tardiness 

in entering a religious life. The results are a sterility of interior life and a



coldness among the laity keeping them from renouncing pleasures and 

from offering a total immolation of themselves to God.

“Tell them, Father, that two things are the basis of the sanctification of Jacinta 

and Francisco, the sorrow of our Lady and the vision of Hell. It is as if our Lady were

between two swords: On one side She sees humanity obstinate and indifferent 

facing the announced chastisements and on the other side She sees how we profane 

the Sacraments and ignore the punishment which is coming ever nearer and nearer, 

remaining incredulous, sensuous and materialistic. Our Lady has said: "We are on 

the border of the last times."

“Our Lady has told me three times: First: She has affirmed that the devil has 

begun a decisive battle, that is to say, from which one or the other will win or lose. 

We are with God or we are with the devil. Second: She repeated to me that the last 

remedies given to the world are the Holy Rosary and the devotion to the Immaculate

Heart of Mary. Third: She told me that other means of salvation have been despised 

by men many times. In Her anguish She offers us the last anchor of salvation which 

is Herself (perhaps the other means were Her numerous apparitions, signs of tears, 

messages of various seers scattered throughout the world).

“Our Lady has also said that if we will not listen and continue to offend God, 

we will not be pardoned. Father, it is urgent to understand this terrible reality, we 

do not wish to frighten souls, but it is an urgent call to humanity.

“Since the Blessed Virgin has given such a great remedy as the Rosary, there 

does not exist a single material, spiritual, national or international problem that 

cannot be solved through the Holy Rosary and our sacrifices. To pray the Rosary 

with love and piety will console Mary and erase the numerous tears of Her 

Immaculate Heart." (Taken from the "Messagero del Cuore di Maria" No. 8-9 

August–September, 1961, Rome, Italy)

The Life of St. Teresa of Jesus, by Teresa of Avila herself confirms the fact that the chaste 

servants of God will not only strengthen their own chances of reaching heaven but that 

they will help “many others also” into heaven, which says a lot about why the devil 

concentrates so much to bring down consecrated and chaste souls from the height of purity

and blessedness that they inhabit: “He [God] showeth great mercy unto him to whom He 

gives the grace and resolution to strive for this blessing [the religious life] with all his 

might; for God withholds Himself from no one who perseveres. He will by little and little 

strengthen that soul, so that it may come forth victorious. I say resolution, because of the 

multitude of those things which Satan puts before it at first, to keep it back from beginning 

to travel on this road; for he knoweth what harm will befall him thereby—he will lose not 

only that soul, but many others also. If he who enters on this road does violence to himself,

with the help of God, so as to reach the summit of perfection, such a one, I believe, will 



never go alone to Heaven; he will always take many with him: God gives to him, as to a 

good captain, those who shall be of his company.”

Galatians 5:16-25 “I say then, walk in the spirit, and you shall not fulfill the

lusts of the flesh. For the flesh lusteth against the spirit: and the spirit 

against the flesh; for these are contrary one to another: so that you do 

not the things that you would. But if you are led by the spirit, you are not under 

the law. Now the works of the flesh are manifest, which are fornication, 

uncleanness, immodesty, luxury [lust], idolatry, witchcrafts, enmities, 

contentions, emulations, wraths, quarrels, dissensions, sects, envies, murders, 

drunkenness, revellings, and such like. Of the which I foretell you, as I have 

foretold to you, that they who do such things shall not obtain the 

Kingdom of God. But the fruit of the Spirit is, charity, joy, peace, patience, 

benignity, goodness, longanimity, mildness, faith, modesty, continency, 

chastity. Against such there is no law. And they that are Christ’s, have 

crucified their flesh, with the vices and concupiscences. If we live in the 

Spirit, let us also walk in the Spirit.”

The presence of the Kingdom of Christ on the earth and in the heart of men can in no more

drastic way be proved to the world than by observing the establishment of perpetual 

virginity and monastic life. St. John Chrysostom describes this redemptive-historical 

movement, and its expression in human sexuality, with the beautiful illustration of a 

mother bird and her nestlings (Hom. XIII in Jn.; PG 59.88; Hom. XXI in Jn.; PG 59.128). 

Initially, the mother rears her young. Then, she nudges them into the air, escorting them 

from the nest. If they are too weak, they are permitted to remain in the nest until they are 

able to gather sufficient strength to fly off with security. Christ, the mother bird, has come 

to escort us all from the nest of the world. Those who remain in the nest do so because of 

their “plodding nature,” and “deep sleep,” and because they are “attached to worldly 

things” (Virg., XVII. 2.18-20; SC 125, p. 150). Those who are truly noble “quit the nest with

great ease and fly high in the air and skim the heavens” (Virg., XVII. 2.20-22; SC 125, p. 

150).

Our Lord Jesus Christ and the Blessed Virgin Mary revealed in   The 

Revelations of St. Bridget   the truth that clerical celibacy has always been the 

will of God since the beginning of the New Law

Contrary to the many lustful heretics of today’s world, Our Lord and Our Lady revealed to 

St. Bridget in her Revelations that it “seemed very abominable and hateful to all the 

heavenly court and to me [the Blessed Virgin Mary]” that the priests of the New Law who 



touched the Holy Eucharist should have wives or be contaminated by the sexual act, 

adding that the Popes are banned from allowing priests to marry, and that if any Pope at 

any time would dare to change this eternal law, “God will condemn him to a sentence as 

great” that literally defies human understanding.

Our Lord Jesus Christ spoke, saying: “I honored the priests [in the New Law] with a

sevenfold honor, as it were, on seven steps. On the first step, they should be my 

standard-bearers and special friends by reason of the purity of their mind and body, 

for purity is the first position near to God, whom nothing foul can touch nor adorn. 

It was not strange that marital relation was permitted to the priests of 

the [old] law during the time in which they were not offering sacrifice, 

for they were carrying the shell, not the nut itself. Now, however, with 

the coming of the truth and the disappearance of the figure, one must 

strive all the more fully for purity by as much as the nut is sweeter than 

the shell. As a sign of this kind of continence, first the hair is tonsured, so that 

desire for pleasure does not rule over spirit or flesh.” (The Revelations of St. 

Bridget, Book 4, Chapter 58)

Comparing the priests of the Old and New Law, Our Lady also revealed that although many

of the priests in the New Law for a long time observed matrimony according to the Old Law

through their misunderstanding of God’s will in the New Law, this practice of theirs was in 

fact hated and abominable before all the heavenly court and to God: namely, that Christian

priests with their defiled hands touched and handled the New and Immaculate Sacrament 

of the Most Holy Body of Jesus Christ in the Eucharist.

The Revelations of St. Bridget, Book 7, Chapter 10: “It happened that a person who 

was absorbed in prayer heard then a voice saying to her: “O you to whom it has been

given to hear and see spiritually, hear now the things that I [the Mother of God] 

want to reveal to you: namely, concerning that archbishop who said that if he were 

pope, he would give leave for all clerics and priests to contract marriages in the 

flesh. He thought and believed that this would be more acceptable to God than that 

clerics should live dissolutely, as they now do. For he believed that through such 

marriage the greater carnal sins might be avoided; and even though he did not 

rightly understand God’s will in this matter, nonetheless that same archbishop was 

still a friend of God.

“But now I shall tell you God’s will in this matter; for I gave birth to God 

himself. You will make these things known to my bishop and say to him that 

circumcision was given to Abraham long before the law was given to Moses and 

that, in that time of Abraham, all human beings whatsoever were guided according 



to their own intellect [according to natural reason] and according to the choice of 

their own will and that, nevertheless, many of them were then friends of God. But 

after the law was given to Moses, it then pleased God more that human beings 

should live under the law and according to the law rather than follow their own 

human understanding and choice. It was the same with my Son’s blessed Body.

“For after he instituted in the world this new sacrament of the Eucharist and 

ascended into Heaven, the ancient law [the Old Law that had just been abrogated] 

was then still kept [and observed by them]: namely, that Christian priests lived in 

carnal matrimony [according to the Old Law]. And, nonetheless, many of them were

still friends of God because they believed with simple purity that this was pleasing to

God [in the New Law]: namely, that Christian priests should have wives and live in 

wedlock just as, in the ancient times of the Jews, this had pleased him in the case of 

Jewish priests. And so, this was the observance of Christian priests for many years.

“But that observance and ancient custom seemed very abominable and hateful 

to all the heavenly court and to me, who gave birth to his body: namely, because it 

was being thus observed by Christian priests who, with their hands, touch and 

handle this new and immaculate Sacrament of the most holy Body of my Son. For 

the Jews had, in the ancient law of the Old Testament, a shadow, i.e., a figure, of this

Sacrament; but Christians now have the truth itself – namely, him who is true God 

and man – in that blessed and consecrated bread.

“After those earlier Christian priests had observed these practices for a time, 

God himself, through the infusion of his Holy Spirit, put into the heart of the pope 

then guiding the Church another law more acceptable and pleasing to him in this 

matter: namely, by pouring this infusion into the heart of the pope so that he 

established a statute in the universal Church that Christian priests, who have so holy

and so worthy an office, namely, of consecrating this precious Sacrament, should by 

no means live in the easily contaminated, carnal delight of marriage.

“And therefore, through God’s preordinance and his judgment, it has been 

justly ordained that priests who do not live in chastity and continence of the flesh 

are cursed and excommunicated before God and deserve to be deprived of their 

priestly office. But still, if they truthfully amend their lives with the true purpose of 

not sinning further, they will obtain mercy from God.

“Know this too: that if some pope concedes to priests a license to contract 

carnal marriage, God will condemn him to a sentence as great, in a spiritual way, as 

that which the law justly inflicts in a corporeal way on a man who has transgressed 

so gravely that he must have his eyes gouged out, his tongue and lips, nose and ears 

cut off, his hands and feet amputated, all his body’s blood spilled out to grow 

completely cold, and finally, his whole bloodless corpse cast out to be devoured by 

dogs and other wild beasts. Similar things would truly happen in a spiritual way to 



that pope who were to go against the aforementioned preordinance and will of God 

and concede to priests such a license to contract marriage.

“For that same pope would be totally deprived by God of his spiritual sight and

hearing, and of his spiritual words and deeds. All his spiritual wisdom would grow 

completely cold; and finally, after his death, his soul would be cast out to be tortured

eternally in hell so that there it might become the food of demons everlastingly and 

without end. Yes, even if Saint Gregory the Pope had made this statute, in the 

aforesaid sentence he would never have obtained mercy from God if he had not 

humbly revoked his statute before his death.”

COMMON OBJECTIONS

Objection: The Church does not teach that a priest or a deacon must remain chaste after 

their ordination since the Quinisext Council in A.D. 692 declared that they were allowed to 

continue in the normal marital state.

Answer: The erroneous and fallible Quinisext Council (A.D. 692), also called Council in 

Trullo, which was mainly an eastern council presided over by eastern authorities, is the 

council the Eastern “Orthodox” Churches mainly bases their authority and false conclusion

on regarding conjugal relations by priests and deacons married before ordination. Indeed, 

even though this fallible council clearly contradicted the ancient, unanimous, constant, 

teaching tradition of the Church and the Bible on the necessity of priestly celibacy before or

after ordination in the New Law and the New Testament (as has been clearly documented 

above), this council nevertheless also claimed apostolic credentials for its repudiation of 

this ancient teaching of the Universal Church:

The Quinisext Council, Canon 13, A.D. 692: “Since we know it to be handed down as 

a rule of the Roman Church that those who are deemed worthy to be advanced to 

the diaconate or presbyterate should promise no longer to cohabit with their wives, 

we, preserving the ancient rule and apostolic perfection and order, will that the 

lawful marriages of men who are in holy orders be from this time forward firm, by 

no means dissolving their union with their wives nor depriving them of their mutual

intercourse at a convenient time. Wherefore, if anyone shall have been found worthy

to be ordained subdeacon, or deacon, or presbyter, he is by no means to be 

prohibited from admittance to such a rank, even if he shall live with a lawful wife. 

Nor shall it be demanded of him at the time of his ordination that he promise to 

abstain from lawful intercourse with his wife… But we know, as they who assembled 

at Carthage [in 390] (with a care for the honest life of the clergy) said, that 

subdeacons, who handle the Holy Mysteries, and deacons, and presbyters should 



abstain from their consorts according to their own course [of ministration]. So 

that what has been handed down through the Apostles and preserved by ancient 

custom, we too likewise maintain, knowing that there is a time for all things and 

especially for fasting and prayer. For it is meet that they who assist at the divine 

altar should be absolutely continent when they are handling holy things, in order 

that they may be able to obtain from God what they ask in sincerity. If therefore 

anyone shall have dared, contrary to the apostolic Canons, to deprive any of 

those who are in holy orders, presbyter, or deacon, or subdeacon of 

cohabitation and intercourse with his lawful wife, let him be deposed. In 

like manner also if any presbyter or deacon on pretence of piety has dismissed his 

wife, let him be excluded from communion; and if he persevere in this let him be 

deposed.”

This canon shows that by that time there was a direct contradiction between the teaching 

of the East and West about the legitimacy of conjugal relations on the part of clergy lower 

than the rank of bishop who had married before being ordained.

The canon also mistakenly claims that the canon of the late-4th-century Council of 

Carthage excluded conjugal intercourse by clergy lower than bishops only in connection 

with their liturgical service or in times of fasting. The Council of Carthage (390), however,

made no such distinctions and excluded such intercourse perpetually and made no 

distinction between bishops, priests and deacons. In fact, the canon decreed that higher 

clerics observe perfect continence because they act as mediators between God and man. 

They stressed particularly the antiquity and apostolic origin of this law:

The Council of Carthage (390): “It is fitting that the holy bishops and priests of God 

as well as the Levites, i.e. those who are in the service of the divine sacraments, 

observe perfect continence, so that they may obtain in all simplicity what they are 

asking from God; what the Apostles taught and what antiquity itself observed, let us 

also endeavor to keep. The bishops declared unanimously: It pleases us all that 

bishop, priest and deacon, guardians of purity, abstain from conjugal intercourse 

with their wives, so that those who serve at the altar may keep a perfect chastity.” 

(Canon 3)

There have been no changes since the Quinisext Council in the teaching of the Eastern 

“Orthodox” Church, which for bishops, priests, deacons, and subdeacons excludes 

marriage after ordination, but allows, except for periods before celebrating the Divine 

Liturgy, conjugal relations by priests and deacons married before ordination, and requires 

celibacy and perpetual continence only of bishops. This Council, of course, was never 



approved by the Catholic Church.

Pope Sergius I, who was of Syrian origin, rejected the council, preferring, he said, “to die 

rather than consent to erroneous novelties”. Meanwhile, in Visigothic Spain, the council 

was ratified by the Eighteenth Council of Toledo at the urging of the king, Wittiza, who 

was, of course, condemned by later chroniclers for his decision. It is also interesting to note

that this false council was the last of the councils of Toledo held in Visigothic Spain before 

the Moorish invasion in 711. The council was held probably around 703. Fruela I of 

Asturias reversed the decision of Toledo sometime during his reign (757-768). The Eastern 

“Orthodox” churches hold this council to be part of the Fifth and Sixth Ecumenical 

Councils, adding its canons thereto. In the West, Bede calls it (in De sexta mundi aetate) a 

“reprobate” synod, and Paul the Deacon calls it an “erratic” one. The Catholic Church has 

never accepted the council as authoritative or ecumenical.

The Holy Bible teaches that only St. Peter (among all the other apostles) was given the keys

to the kingdom of heaven, which thus means that him and his valid successors are the only 

ones who can make infallible proclamations in the Church, and this of course excludes the 

Quinisext Council from being an ecumenical and authoritative council since the Pope never

approved it.

Matthew 16:18-19 “And I [Jesus] say also unto thee, That thou art Peter, and upon 

this rock I will build my church; and the gates of hell shall not prevail against it. 

And I will give unto thee the keys of the kingdom of heaven: and 

whatsoever thou shalt bind on earth shall be bound in heaven: and 

whatsoever thou shalt loose on earth shall be loosed in heaven.”

WHY THE EASTERN ORTHODOX POSITION, WHICH IS SCHISMATIC AND

HERETICAL ACCORDING TO CATHOLIC TEACHING, IS COMPLETELY ILLOGICAL

AND FALSE

Jesus Christ gave the keys to the Kingdom to St. Peter (Mt. 16), and gave him jurisdiction 

over his flock (John 21:15-17). St. Peter was the Bishop of Rome, and his followers (i.e., the 

members of the Church in Rome) elected his successor, or he appointed his own successor 

as the Bishop of Rome and head of the universal Church. This process continued through 

the ages, with the pope being able to change the process of election (such as by instituting a

college of cardinals) if he so decided, since the pope has supreme authority in the Church 

from Christ (Mt. 16). All individuals not elected in this fashion (e.g., one who was elected 

after the Bishop of Rome had already been chosen in the tradition thus described, or one 

who was appointed by an outside source, such as an emperor, after the pope had already 



been chosen, or one who was elected as a non-member of the community, such as a 

manifest heretic) wouldn’t be true popes, but (logically) antipopes. This logical framework 

holds true for all of history, and has allowed one to see which are the true popes and which 

are not – even if at some of the most difficult periods of Church history, such as the Great 

Western Schism, ascertaining the facts to correctly apply these principles was difficult 

enough that some mistakes were made by certain individuals.

I have thus described the consistent, logical framework of the succession of the authority 

given to St. Peter by Jesus Christ to the popes down through the ages. This shows that the 

Catholic Faith is consistent. (The authority given to St. Peter and his successors is the 

backing of the dogmatic councils; this is the authority which anathematizes those who 

deny the dogmatic councils’ teaching.)

ILLOGIC AT THE HEART OF EASTERN "ORTHODOXY"

On the other hand, Eastern “Orthodoxy,” since it rejects the supreme authority 

of the Bishop of Rome and considers all bishops equal, cannot even put 

forward a framework or criteria by which one could logically distinguish 

those councils which it says are dogmatic and binding, from those which it 

says are false and heretical. Ephesus II (the heretical monophysite council in 

449) had almost exactly the same number of bishops as Constantinople I (150 

bishops). “Eastern Orthodoxy” would say one must accept Constantinople I under pain of

heresy, while one must reject Ephesus II! But if we apply the principles of Eastern 

“Orthodoxy,” the two councils are on the same level, both being backed by the authority of 

equal bishops. Unless there is a supreme bishop to make one council binding, it’s a farce to 

say that one council is definitely dogmatic while the other with the same number of 

bishops is definitely heretical! Equal vs. Equal results in a draw….

Furthermore, if Christ said He would be with His Church all days until the end of the world

(Mt. 28), why did the Church suddenly stop having councils in 787? Doesn’t it strike as a 

bit ridiculous that many other councils were held after 787, which the Eastern “Orthodox” 

arbitrarily reject as “not accepted by the Church,” even though these councils which they 

reject had more bishops than those which they accept? What about the Council of 

Florence (1438-1442), which saw reunion of the East with the Catholic Church when 

Patriarch Joseph of Constantinople accepted Florence, the primacy of the 

Bishop of Rome, and Florence’s teaching against all who would deny it? How 

on Earth could one logically say that Florence was not accepted “by the Church,” while 

other councils were? What are the criteria? I’ve asked many Eastern “Orthodox” this very 

question and received no answer simply because they have none. Whatever criteria they 



pick to use as the justification for accepting a particular council as dogmatic, and rejecting 

another council as non-dogmatic, can be used against them to prove that, on that very 

basis, they would have to accept later Roman Catholic councils.

Yes, Eastern “Orthodoxy” cannot logically hold any council to be dogmatic and binding, as 

one will see if one honestly and deeply think about it. In Eastern “Orthodoxy” there is 

nothing which backs the anathemas of Ephesus or another council other than 

the word of bishops, who are equal to other bishops who many times taught 

the opposite. If the “Church” spoke at Constantinople I because 150 bishops came to it 

and pronounced authoritatively on faith, then the “Church” spoke at many other false 

councils in the early Church which had similar numbers of bishops! It is inescapable, 

therefore, that according to the Eastern “Orthodox” position the Church of Christ has 

defected (i.e., officially fallen into error) many times at the various false councils. This 

contradicts the promises of Christ that the gates of Hell cannot prevail and that God would 

be with His Church always (Mt. 16). Eastern “Orthodoxy” is an illogical farce, which rejects 

the clear teaching of Scripture and the fathers on the Papal Primacy, and which causes 

those who accept it to truly wind up believing in no dogma at all. That’s why Pope Leo XIII 

says those who reject one dogma reject all Faith. Because of the fact that Eastern 

“Orthodoxy” does not – and cannot – really believe in any dogmatic councils (as shown 

above) is why it’s so appealing to so many: it provides the comfort of Protestantism, yet 

the appearance of ancient tradition, at the same time the feel of liturgical piety, with the 

illusion of hierarchical authority.

Matthew 16:17-18 “And I say to thee: That thou are Peter: and upon this rock 

I will build my Church, and the gates of hell shall not prevail against it. 

And I will give to thee the keys of the kingdom of heaven. And whatsoever 

thou shalt bind upon earth, it shall be bound also in heaven: and whatsoever thou 

shalt loose upon earth, it shall be loosed also in heaven.”

 

Our Lord made St. Peter the first Pope, entrusted to him His entire flock, and gave him 

supreme authority in the Universal Church of Christ. 

John 21:15-17 “Jesus saith to Simon Peter: Simon, son of John, lovest thou me? 

He saith to him: Yea, Lord, thou knowest that I love thee. He saith to him: Feed 

my lambs. He saith to him again: Simon, son of John, lovest thou me? He saith to 

him: Yea, Lord, thou knowest that I love thee. He saith to him: Feed my lambs. 

He saith to him a third time: Simon, son of John, lovest thou me? Peter was grieved,

because he had said to him the third time: Lovest thou me? And he said to him: 

Lord, thou knowest all things: thou knowest that I love thee. He said to him: 



Feed my sheep.”

Regarding the objection that papal infallibility wasn’t established until the Council of 

Trent, that’s not correct. It was defined as a dogma at Vatican I in 1870, but the truth of it 

was believed since the beginning. We find the promise of the unfailing faith for St. Peter 

and his successors referred to by Christ in Luke 22.

Luke 22:31-32 “And the Lord said: Simon, Simon, behold Satan hath desired to have

all of you, that he may sift you as wheat: But I have prayed for thee, that thy 

faith fail not: and thou, being once converted, confirm thy brethren.”

Satan desired to sift all the Apostles (plural) like wheat, but Jesus prayed for Simon Peter 

(singular), that his faith fail not. Jesus is saying that St. Peter and his successors (the popes

of the Catholic Church) have an unfailing faith when authoritatively teaching a point of 

faith or morals to be held by the entire Church of Christ. 

Pope Pius IX, Vatican Council I, 1870, ex cathedra: “SO, THIS GIFT OF TRUTH 

AND A NEVER FAILING FAITH WAS DIVINELY CONFERRED UPON 

PETER AND HIS SUCCESSORS IN THIS CHAIR…”

Pope Pius IX, Vatican Council I, 1870, ex cathedra: “… the See of St. Peter 

always remains unimpaired by any error, according to the divine promise of 

our Lord the Savior made to the chief of His disciples: ‘I have prayed for thee 

[Peter], that thy faith fail not...’”

And this truth has been held since the earliest times in the Catholic Church. 

Pope St. Gelasius I, epistle 42, or Decretal de recipiendis et non recipiendis libris, 

495: “Accordingly, the see of Peter the Apostle of the Church of Rome is 

first, having neither spot, nor wrinkle, nor anything of this kind (Eph. 

5:27).”

The word “infallible” actually means “cannot fail” or “unfailing.” Therefore, the very term 

Papal Infallibility comes directly from Christ’s promise to St. Peter (and his successors) in 

Luke 22, that Peter has an unfailing Faith. And it was also believed in the early Church, as 

we see here. Though this truth was believed since the beginning of the Church, it was 

specifically defined as a dogma at the First Vatican Council in 1870.

To read more about how the Bible condemns and destroys the teachings of the Eastern 



“Orthodox” church, please read this article: Eastern “Orthodoxy” Destroyed

Also see:

 The Early Church Fathers on the Primacy of the Roman Catholic Church

◦ MORE QUOTES ON THE SAME SUBJECT

 The Bible Teaches That Jesus Made St. Peter the First Pope

 Specific Catholic teaching against Protestant and Schismatic Sects

Interestingly enough, it is also very important to notice that it was almost exactly during 

the time of the erroneous and fallible Quinisext Council that the Muslims started to gain a 

real foothold in their wars against the Eastern Byzantine Empire as well as in their 

attempts to occupy Spain. As we already have seen in the The Book of Judith, (Judith 

15:11) The First Book of Kings, (1 Kings 21:2-5) and the Book of Deuteronomy 

(Deuteronomy 23:9-11) from the Holy Bible, military success is directly and intimately 

connected to the virtue of chastity; and it is highly probable that this teaching of the 

Eastern “Orthodox” Church that rejected the necessity of priestly celibacy and purity was 

the very teaching that angered God and left them to the wrath and control of the Muslim 

infidels. This is not to say that there were not other problems with the eastern church 

during this time as well as after it, but this teaching of a chaste priesthood is, as we have 

seen, is very dear to God, and it is thus obvious that their rejection of the Church’s teaching

concerning this matter played a great role in why God allowed the infidel Muslims to gain a

victory over them. Over and over in the Old Testament, we see that God punished a 

rebellious nation, and God likewise punishes such nations in the New Testament time 

when justice requires it. But not only the eastern Byzantine Empire was attacked by the 

Muslims at this time, but also Spain who had chosen to allow the novelty of an impure 

priesthood. As a perfect fulfillment and sign of God’s vengeance over those nations who try

to defile the holy priesthood of Our Lord and God with impure sexual relations, Our Lord 

also allowed Spain to be struck with the scourge of the Saracen or Muslim, since in 

Visigothic Spain, the Quinisext Council was ratified by the Eighteenth Council of Toledo at 

the urging of the king, Wittiza.

Even in the time of St. Ambrose in the 4th century, lustful priests had begun to disobey the 

clear teaching of the Bible and Apostolic Tradition concerning the necessity for a 

completely chaste priesthood. St. Ambrose, in his work On the Duties of the Clergy tells us 

that “in some out-of-the-way places” some priests had begun to defile themselves with 
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sexual intercourse already in the 4th century: “But ye know that the ministerial 

office must be kept pure and unspotted, and must not be defiled by conjugal 

intercourse; ye know this, I say, who have received the gifts of the sacred 

ministry, with pure bodies, and unspoiled modesty, and without ever having 

enjoyed conjugal intercourse. I am mentioning this, because in some out-of-the-way 

places, when they enter on the ministry, or even when they become priests, they have 

begotten children. They defend this on the ground of old custom [of the Old Testament 

Law], when, as it happened, the sacrifice was offered up at long intervals. However, even 

the people had to be purified two or three days beforehand, so as to come clean to the 

sacrifice. As we read in the Old Testament, [Exodus 19:10] they even used to wash their 

clothes.   If such regard was paid in what was only the figure, how much ought it 

to be shown in the reality! Learn then, Priest and Levite, what it means to wash your 

clothes. You must have a pure body wherewith to offer up the sacraments.” (On the Duties 

of the Clergy, Book 1, Chapter 50, Section 258, A.D. 391)

Objection: Saints Peter, Paul and Barnabas is confirmed by Paul himself to have had 

women with them during their travels. This proves that God does not approve of priestly or 

clerical chastity since the Apostles was not living in complete chastity.

1st Corinthians 9:3-7 “This is my defense to those who would examine me. Do we not 

have the right to our food and drink? Do we not have the right to be accompanied by a 

wife, as the other apostles and the brethren of the Lord and Cephas? Or is it only 

Barnabas and I who have no right to refrain from working for a living? Who serves as 

a soldier at his own expense? Who plants a vineyard without eating any of its fruit? 

Who tends a flock without getting some of the milk?”

Answer: The word “Wife” in the English translation is more rightly translated in the 

Greek as, “a woman, a sister.” It cannot be deduced from this text that the Apostles were 

married, nor is there a single text in the whole New Testament that affirms that any of the 

Apostles were married during their ministry, or that anyone of them performed the marital

sexual act during this time, although we do know that St. Peter, for one, was married at one

time during his life since the Gospels mentions his mother in law (cf. Mk 1:29-31; Mt 8: 14-

15; Lk 4:38-39). There is no evidence in the New Testament, however, that indicates that 

St. Peter’s wife was living during the time of Jesus’ ministry as well as after it when the 

Apostles started to minister to the nations, spreading the Christian Faith. Concerning the 

more right translation of the Greek as “a woman, a sister” the Gospels mention certain 

women as accompanying our Lord and his disciples, providing for them out of their 

resources and ministering to them (cf. Lk 8:1-3; 23:55). To meet their material needs some 

Apostles counted on the help of women, but Saints Paul and Barnabas did not avail of this 



right. A more correct translation shows us the correct meaning of this passage.

1st Corinthians 9:5-6 “Have we not power to carry about a woman, a sister, as well 

as the rest of the apostles, and the brethren of the Lord, and Cephas? Or I only and 

Barnabas, have not we power to do this? (Douay Rheims Bible)

Douay Rheims Bible Commentary explains verse 5 in further detail: “A woman, a sister: 

Some erroneous translators have corrupted this text by rendering it, a sister, a wife: 

whereas, it is certain, St. Paul had no wife (chap. 7 ver. 7, 8) and that he only speaks of 

such devout women, as, according to the custom of the Jewish nation, waited upon the 

preachers of the gospel, and supplied them with necessaries.”

According to a prominent tradition among the Church Fathers, Paul speaks, not of 

marriage, but of his right to be helped by a traveling female assistant (the word translated 

“wife” can also be translated “woman”). Precedent for such an arrangement can be traced 

back to the ministry of Jesus (Lk. 8:1-3).

Haydock Commentary: “Ver. 5. It appears certain, from the testimony of the 

fathers, that St. Paul was not in the state of wedlock. St. Jerome informs us that the 

apostle is here speaking of such holy women who, according to the Jewish custom, 

supplied their teachers with the necessaries of life, as we see was done to Christ 

himself. It is evident from ancient records that this was a very prevalent custom in 

Judea, and therefore a cause of no scandal; but to the Gentiles this custom was 

unknown, and therefore lest it might prove a cause of scandal to any, St. Paul did 

not allow any woman to follow him as a companion. Tertullian denies, with St. 

Augustine and St. Jerome, that St. Paul is here speaking of his wife.”

Finally, note the context: Paul is not talking about marriage, but about receiving monetary 

compensation and help with daily chores and needs in return for his evangelizing work. As 

a note says in the Knox version, “‘Sister’ does not imply any relationship, physical or 

spiritual; it only means that the woman was a Christian. St. Paul is not claiming credit here

for avoiding the society of women; he only claims credit for living at his own expense, when

other apostles supported not only themselves, but the women who waited on their needs, 

out of offerings made by the faithful.” See also Luke 18:25-30 and Matthew 19:12 for 

further background. Thus, this biblical passage (1st Cor. 9:5-6) does not show that the 

Apostles or their successors were allowed to perform the marital act during their life as 

priests. The teaching of clerical celibacy, as we have seen, was taught from the very start of 

the Church by Our Savior Himself as well as the Bible, the Holy Apostles and the Fathers of

the Church.



The specific tradition of the Church also confirms that the Apostles lived in chastity. St. 

Clement of Alexandria (150-215) who lived very near in time to the Apostles, taught that 

the Apostles, after their calling by Our Lord to the ministry, took their wives with them not 

as women with whom they had marriage relations, but as sisters in purity and honesty: 

“But the latter [the Apostles], in accordance with their particular ministry, devoted 

themselves to preaching without any distraction, and took their wives with them not as 

women with whom they had marriage relations, but as sisters, that they might be their 

fellow-ministers in dealing with housewives. It was through them that the Lord’s teaching 

penetrated also the women’s quarters without any scandal being aroused.” (The Stromata 

or Miscellanies, Book III, Chapter VI, Section 71)

When we come to the question of what was the practice of Our Lord Jesus Christ’s first 

followers in this matter of clerical chastity, there would likewise be but little if any 

reasonable doubt. For while of the Apostles we have it recorded only of Peter that he was a 

married man, we have it also expressly recorded that in his case, as in that of all the rest 

who had “forsaken all” to follow Our Lord, the Lord himself said, “Every one that hath 

forsaken houses, or brethren, or sisters, or father, or mother, or wife, or children, or lands, 

for my name’s sake shall receive an hundred fold and shall inherit eternal life.” (Matt. xix. 

29; Lk. xviii. 29) Mark 10:29 records the same incident, but while “wife” is mentioned 

among the things “left,” no “wife” is found among the things gained. 

St. Jerome, referred in Against Jovinianus to marriage prohibition for priests when he 

argued that Peter and the other apostles had been married, but had married before they 

were called and subsequently gave up their marital relations (Aduersus Jovinianum I, 7. 

26 (PL 23, 230C; 256C).

In his Letter to Pammachius, Ep. 48.10 (c. 393), St. Jerome further wrote: “The apostles 

have either been virgins or, though married, have lived celibate lives. Those persons who 

are chosen to be bishops, priests, and deacons are either virgins or widowers; or at least 

when once they have received the priesthood, are vowed to perpetual chastity.” (The 

Letters of St. Jerome, Letter 48, To Pammachius, Section 21)

And in his Letter XXII, To Eustochium (A.D. 384), St. Jerome says the 

following concerning virginity,

“… I will say it boldly, though God can do all things He cannot raise up a virgin when 

once she has fallen. He may indeed relieve one who is defiled from the penalty of her sin, 

but He will not give her a crown. Let us fear lest in us also the prophecy be fulfilled, "Good 



virgins shall faint." Notice that it is good virgins who are spoken of, for there are bad ones 

as well. "Whosoever looketh on a woman," the Lord says, "to lust after her hath committed 

adultery with her already in his heart." So that virginity may be lost even by a thought. 

Such are evil virgins, virgins in the flesh, not in the spirit; foolish virgins, who, having no 

oil, are shut out by the Bridegroom.

“… Do you wish for proof of my assertions? Take examples. Sampson was braver than

a lion and tougher than a rock; alone and unprotected he pursued a thousand armed men; 

and yet, in Delilah’s embrace, his resolution melted away. David was a man after God’s 

own heart, and his lips had often sung of the Holy One, the future Christ; and yet as he 

walked upon his housetop he was fascinated by Bathsheba’s nudity, and added murder to 

adultery. Notice here how, even in his own house, a man cannot use his eyes without 

danger. Then repenting, he says to the Lord: "Against thee, thee only, have I sinned and 

done this evil in Thy sight." Being a king he feared no one else.

“… It is hard for the human soul to avoid loving something, and our mind must of 

necessity give way to affection of one kind or another. The love of the flesh is overcome by 

the love of the spirit. Desire is quenched by desire. What is taken from the one increases 

the other. Therefore, as you lie on your couch, say again and again: "By night have I sought 

Him whom my soul loveth." "Mortify, therefore," says the apostle, "your members which 

are upon the earth." Because he himself did so, he could afterwards say with confidence: "I 

live, yet not I, but Christ, liveth in me." He who mortifies his members, and feels that he is 

walking in a vain show, is not afraid to say: "I am become like a bottle in the frost. 

Whatever there was in me of the moisture of lust has been dried out of me." And again: 

"My knees are weak through fasting; I forget to eat my bread. By reason of the voice of my 

groaning my bones cleave to my skin."

“… Some one may say, "Do you dare detract from wedlock, which is a state blessed by 

God?" I do not detract from wedlock when I set virginity before it. No one compares a bad 

thing with a good. Wedded women may congratulate themselves that they come next to 

virgins. "Be fruitful," God says, "and multiply, and replenish the earth." He who desires to 

replenish the earth may increase and multiply if he will. But the train to which you belong 

is not on earth, but in heaven. The command to increase and multiply first finds fulfillment

after the expulsion from paradise, after the nakedness and the fig-leaves which speak of 

sexual passion. Let them marry and be given in marriage who eat their bread in the sweat 

of their brow; whose land brings forth to them thorns and thistles, and whose crops are 

choked with briars. My seed produces fruit a hundredfold. "All men cannot receive God’s 

saying, but they to whom it is given." Some people may be eunuchs from necessity; I am 

one of free will.

“… In paradise Eve was a virgin, and it was only after the coats of skins that she began

her married life. Now paradise is your home too. Keep therefore your birthright and say: 

"Return unto thy rest, O my soul." To show that virginity is natural while wedlock only 

follows guilt, what is born of wedlock is virgin flesh, and it gives back in fruit what in root it



has lost. "There shall come forth a rod out of the stem of Jesse, and a flower shall grow out 

of his roots." The rod is the mother of the Lord--simple, pure, unsullied; drawing no germ 

of life from without but fruitful in singleness like God Himself. The flower of the rod is 

Christ, who says of Himself: "I am the rose of Sharon and the lily of the valleys." In another

place He is foretold to be "a stone cut out of the mountain without hands," a figure by 

which the prophet signifies that He is to be born a virgin of a virgin. For the hands are here

a figure of wedlock as in the passage: "His left hand is under my head and his right hand 

doth embrace me.

“… I praise wedlock, I praise marriage, but it is because they give me virgins. I gather 

the rose from the thorns, the gold from the earth, the pearl from the shell. "Doth the 

plowman plow all day to sow?" Shall he not also enjoy the fruit of his labor? Wedlock is the

more honored, the more what is born of it is loved. Why, mother, do you grudge your 

daughter her virginity? She has been reared on your milk, she has come from your womb, 

she has grown up in your bosom. Your watchful affection has kept her a virgin. Are you 

angry with her because she chooses to be a king’s wife and not a soldier’s? She has 

conferred on you a high privilege; you are now the mother-in-law of God. "Concerning 

virgins," says the apostle, "I have no commandment of the Lord." Why was this? Because 

his own virginity was due, not to a command, but to his free choice. For they are not to be 

heard who feign him to have had a wife; for, when he is discussing continence and 

commending perpetual chastity, he uses the words, "I would that all men were even as I 

myself." And farther on, "I say, therefore, to the unmarried and widows, it is good for them 

if they abide even as I." And in another place, "have we not power to lead about wives even 

as the rest of the apostles?" Why then has he no commandment from the Lord concerning 

virginity? Because what is freely offered is worth more than what is extorted by force, and 

to command virginity would have been to abrogate wedlock. It would have been a hard 

enactment to compel opposition to nature and to extort from men the angelic life; and not 

only so, it would have been to condemn what is a divine ordinance.

“… In those days, as I have said, the virtue of continence was found only in men: Eve 

still continued to travail with children. But now that a virgin has conceived in the womb 

and has borne to us a child of which the prophet says that "Government shall be upon his 

shoulder, and his name shall be called the mighty God, the everlasting Father," now the 

chain of the curse is broken. Death came through Eve, but life has come through Mary. 

And thus the gift of virginity has been bestowed most richly upon women, seeing that it has

had its beginning from a woman. As soon as the Son of God set foot upon the earth, He 

formed for Himself a new household there; that, as He was adored by angels in heaven, 

angels might serve Him also on earth. Then chaste Judith once more cut off the head of 

Holofernes. Then Haman - whose name means iniquity - was once more burned in fire of 

his own kindling. Then James and John forsook father and net and ship and followed the 

Savior: neither kinship nor the world’s ties, nor the care of their home could hold them 

back. Then were the words heard: "Whosoever will come after me, let him deny himself 



and take up his cross and follow me." For no soldier goes with a wife to battle.

“… In the same strain, the apostle writes: "He that is unmarried careth for the things 

that belong to the Lord, how he may please the Lord but he that is married careth for the 

things that are of the world how he may please his wife. There is difference also between a 

wife and a virgin. The unmarried woman careth for the things of the Lord that she may be 

holy both in body and in spirit. But she that is married careth for the things of the world 

how she may please her husband.” (Letters of St. Jerome, Letter XXII, To Eustochium)

St. Jerome in his “Against Jovinianus” continues to explain the perfection of 

chastity. He writes,

“Among other things the Corinthians asked in their letter whether after embracing 

the faith of Christ they ought to be unmarried, and for the sake of continence put away 

their wives, and whether believing virgins were at liberty to marry. And again, supposing 

that one of two Gentiles believed on Christ, whether the one that believed should leave the 

one that believed not? And in case it were allowable to take wives, would the Apostle direct 

that only Christian wives, or Gentiles also, should be taken? Let us then consider Paul’s 

replies to these inquiries.

“Let us turn back to the chief point of the evidence: "It is good," he says, "for a man 

not to touch a woman." If it is good not to touch a woman, it is bad to touch one: for there 

is no opposite to goodness but badness. But if it be bad and the evil is pardoned, the reason

for the concession is to prevent worse evil. But surely a thing which is only allowed because

there may be something worse has only a slight degree of goodness. He would never have 

added "let each man have his own wife," unless he had previously used the words "but, 

because of fornications." Do away with fornication, and he will not say "let each man have 

his own wife." Just as though one were to lay it down: "It is good to feed on wheaten bread,

and to eat the finest wheat flour," and yet to prevent a person pressed by hunger from 

devouring cow-dung, I may allow him to eat barley.

“Does it follow that the wheat will not have its peculiar purity, because such an one 

prefers barley to excrement? That is naturally good which does not admit of comparison 

with what is bad, and is not eclipsed because something else is preferred. At the same time 

we must notice the Apostle’s prudence. He did not say, it is good not to have a wife: but, it 

is good not to touch a woman: as though there were danger even in the touch: as though he

who touched her, would not escape from her who "hunteth for the precious life," who 

causeth the young man’s understanding to fly away. "Can a man take fire in his bosom, and

his clothes not be burned? Or can one walk upon hot coals and his feet not be scorched?" 

As then he who touches fire is instantly burned, so by the mere touch the peculiar nature of

man and woman is perceived, and the difference of sex is understood, Heathen fables 

relate how Mithras and Ericthonius were begotten of the soil, in stone or earth, by raging 



lust.

“Hence it was that our Joseph, because the Egyptian woman wished to touch him, 

fled from her hands, and, as if he had been bitten by a mad dog and feared the spreading 

poison, threw away the cloak which she had touched. "But, because of fornications let each 

man have his own wife, and let each woman have her own husband." He did not say, 

because of fornication let each man marry a wife: otherwise by this excuse he would have 

thrown the reins to lust, and whenever a man’s wife died, he would have to marry another 

to prevent fornication, but "have his own wife." Let him he says have and use his own wife, 

whom he had before he became a believer, and whom it would have been good not to 

touch, and, when once he became a follower of Christ, to know only as a sister, not as a 

wife unless fornication should make it excusable to touch her. "The wife hath not power 

over her own body, but the husband: and likewise also the husband hath not power over 

his own body, but the wife."

“The whole question here concerns those who are married men. Is it lawful for them 

to do what our Lord forbade in the Gospel, and to put away their wives? Whence it is that 

the Apostle says, "It is good for a man not to touch a woman." But inasmuch as he who is 

once married has no power to abstain except by mutual consent, and may not reject an 

unoffending partner, let the husband render unto the wife her due. He bound himself 

voluntarily that he might be under compulsion to render it. "Defraud ye not one the other, 

except it be by consent for a season, that ye may give yourselves unto prayer." What, I pray 

you, is the quality of that good thing which hinders prayer? which does not allow the body 

of Christ to be received? [Here St. Jerome refers to the biblical teaching from the Book of 

1st Kings 21:4 which teaches that one are to remain chaste for three days before receiving 

the Eucharist.] So long as I do the husband’s part, I fail in continency. The same Apostle in 

another place commands us to pray always. If we are to pray always, it follows that we 

must never be in the bondage of wedlock, for as often as I render my wife her due, I cannot 

pray.

“The Apostle Peter had experience of the bonds of marriage. See how he fashions the 

Church, and what lesson he teaches Christians: "Ye husbands in like manner dwell with 

your wives according to knowledge, giving honor unto the woman, as unto the weaker 

vessel, as being also joint-heirs of the grace of life; to the end that your prayers be not 

hindered." Observe that, as St. Paul before, because in both cases the spirit is the same, so 

St. Peter now, says that prayers are hindered by the performance of marriage duty. When 

he says "likewise," he challenges the husbands to imitate their wives, because he has 

already given them commandment: "beholding your chaste conversation coupled with fear.

Whose adorning let it not be the outward adorning of plaiting the hair, and of wearing 

jewels of gold, or of putting on apparel: but let it be the hidden man of the heart, in the 

incorruptible apparel of a meek and quiet spirit, which is in the sight of God of great price."

“You see what kind of wedlock he enjoins. Husbands and wives are to dwell together 

according to knowledge, so that they may know what God wishes and desires, and give 



honor to the weak vessel, woman. If we abstain from intercourse, we give honor to our 

wives: if we do not abstain, it is clear that insult is the opposite of honor. He also tells the 

wives to let their husbands "see their chaste behavior, and the hidden man of the heart, in 

the incorruptible apparel of a meek and quiet spirit." Words truly worthy of an apostle, and

of Christ’s rock! He lays down the law for husbands and wives, condemns outward 

ornament, while he praises continence, which is the ornament of the inner man, as seen in 

the incorruptible apparel of a meek and quiet spirit. In effect he says this: Since your outer 

man is corrupt, and you have ceased to possess the blessing of incorruption characteristic 

of virgins, at least imitate the incorruption of the spirit by subsequent abstinence, and what

you cannot show in the body exhibit in the mind. For these are the riches, and these the 

ornaments of your union, which Christ seeks.

“But you will say: "If everybody were a virgin, what would become of the human 

race"? Like shall here beget like. If everyone were a widow, or continent in marriage, how 

will mortal men be propagated? Upon this principle there will be nothing at all for fear that

something else may cease to exist. To put a case: if all men were philosophers, there would 

be no husbandmen. Why speak of husbandmen? There would be no orators, no lawyers, no

teachers of the other professions. If all men were leaders, what would become of the 

soldiers? If all were the head, whose head would they be called, when there were no other 

members? You are afraid that if the desire for virginity were general there would be no 

prostitutes, no adulteresses, no wailing infants in town or country. Every day the blood of 

adulterers is shed, adulterers are condemned, and lust is raging and rampant in the very 

presence of the laws and the symbols of authority and the courts of justice. Be not afraid 

that all will become virgins: virginity is a hard matter, and therefore rare, because it is 

hard: "Many are called, few chosen." Many begin, few persevere. And so the reward is great

for those who have persevered.” (Against Jovinianus, Book 1, Section 7, A.D. 393)
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INFALLIBLE CATHOLIC DOGMA AND DOCTRINE YOU
MUST KNOW ABOUT

INTRODUCTION

The unchanging dogma Outside the Catholic Church There is No Salvation and the 

necessity of the Sacrament of Baptism for Salvation, was defined as a truth by our first 

pope St. Peter himself:

“… the name of Our Lord Jesus Christ… Nor is there salvation in any other. 

For there is no other name, under heaven, given to men, whereby we must be 

saved.” (Acts 4:12).

There is no salvation outside of Jesus Christ, and the Catholic Church is His Mystical Body.

Since there is no entering into the Catholic Church of Christ without the Sacrament of 

Baptism, this means that only baptized Catholics who die in the state of grace (and those 

who become baptized Catholics and die in the state of grace) can hope to be saved.

“If anyone abideth not in me, he shall be cast forth as a branch, and shall wither, 

and they shall gather him up, and cast him into the fire, and he burneth.” (John 

15:6)

Pope Pius XII, Mystici Corporis (# 22), June 29, 1943: “Actually only those are 

to be numbered among the members of the Church who have received 

the laver of regeneration [water baptism] and profess the true faith.”

Pope Pius XII, Mystici Corporis (# 27), June 29, 1943: “He (Christ) also determined

that through Baptism (cf. Jn. 3:5) those who should believe would be 

incorporated in the Body of the Church.”

THE KEYS OF ST. PETER AND HIS UNFAILING FAITH

It is a fact of history, scripture and tradition that Our Lord Jesus Christ founded His 

universal Church (the Catholic Church) upon St. Peter.

Matthew 16:18-19-“And I say to thee: That thou art Peter: and upon this rock 

I will build my Church, and the gates of hell shall not prevail against it. 

And I will give to thee the keys of the kingdom of heaven. And whatsoever 

thou shalt bind upon earth, it shall be bound also in heaven: and whatsoever thou 



shalt loose upon earth, it shall be loosed also in heaven.” 

Our Lord made St. Peter the first pope, entrusted to him His entire flock, and gave him 

supreme authority in the universal Church of Christ.

John 21:15-17-“Jesus saith to Simon Peter: Simon, son of John, lovest thou me? 

He saith to him: Yea, Lord, thou knowest that I love thee. He saith to him: Feed 

my lambs. He saith to him again: Simon, son of John, lovest thou me? He saith to 

him: Yea, Lord, thou knowest that I love thee. He saith to him: Feed my lambs. 

He saith to him a third time: Simon, son of John, lovest thou me? Peter was grieved,

because he had said to him the third time: Lovest thou me? And he said to him: 

Lord, thou knowest all things: thou knowest that I love thee. He said to him: 

Feed my sheep.”

And with the supreme authority that Our Lord Jesus Christ conferred upon St. Peter (and 

his successors, the popes) comes what is called Papal Infallibility. Papal Infallibility is 

inseparable from Papal Supremacy – there was no point for Christ to make St. Peter the 

head of His Church (as Christ clearly did) if St. Peter or his successors, the popes, could err

when exercising that supreme authority to teach on a point of Faith. The supreme 

authority must be unfailing on binding matters of Faith and morals or else it is no true 

authority from Christ at all.

Papal Infallibility does not mean that a pope cannot err at all and it does not mean that a 

pope cannot lose his soul and be damned in Hell for grave sin. It means that the successors

of St. Peter (the popes of the Catholic Church) cannot err when authoritatively teaching on 

a point of Faith or morals to be held by the entire Church of Christ. We find the promise of 

the unfailing faith for St. Peter and his successors referred to by Christ in Luke 22.

Luke 22:31-32- “And the Lord said: Simon, Simon, behold Satan hath desired to 

have all of you, that he may sift you as wheat: But I have prayed for thee, that 

thy faith fail not: and thou, being once converted, confirm thy brethren.” 

Satan desired to sift all the Apostles (plural) like wheat, but Jesus prayed for Simon Peter 

(singular), that his faith fail not. Jesus is saying that St. Peter and his successors (the popes

of the Catholic Church) have an unfailing faith when authoritatively teaching a point of 

faith or morals to be held by the entire Church of Christ.

Pope Pius IX, Vatican Council I, 1870, ex cathedra:

“SO, THIS GIFT OF TRUTH AND A NEVER FAILING FAITH WAS 

DIVINELY CONFERRED UPON PETER AND HIS SUCCESSORS IN THIS 



CHAIR…”

Pope Pius IX, Vatican Council I, 1870, ex cathedra:

“…   the See of St. Peter always remains unimpaired by any error, according

to the divine promise of our Lord the Savior made to the chief of His disciples: ‘I 

have prayed for thee [Peter], that thy faith fail not ...’”

And this truth has been held since the earliest times in the Catholic Church.

Pope St. Gelasius I, epistle 42, or Decretal de recipiendis et non recipiendis libris, 

495: “Accordingly, the see of Peter the Apostle of the Church of Rome is first, 

having neither spot, nor wrinkle, nor anything of this kind (Eph. 5:27).”

The word “infallible” actually means “cannot fail” or “unfailing.” Therefore, the very term 

Papal Infallibility comes directly from Christ’s promise to St. Peter (and his successors) in 

Luke 22, that Peter has an unfailing Faith. Though this truth was believed since the 

beginning of the Church, it was specifically defined as a dogma at the First Vatican Council 

in 1870.

Pope Pius IX, Vatican Council I, 1870, Session 4, Chap. 4:

“…the Roman Pontiff, when he speaks ex cathedra [from the Chair of Peter], that is, 

when carrying out the duty of the pastor and teacher of all Christians in accord with 

his supreme apostolic authority he explains a doctrine of faith or morals to be held 

by the universal Church... operates with that infallibility with which the divine 

Redeemer wished that His Church be instructed in defining doctrine on faith and 

morals; and so such definitions of the Roman Pontiff from himself, but 

not from the consensus of the Church, are unalterable.”

But how does one know when a pope is exercising his unfailing Faith to infallibly teach 

from the Chair of St. Peter? The answer is that we know from the language that the pope 

uses or the manner in which the pope teaches. Vatican I defined two requirements which 

must be fulfilled: 1) when the pope is carrying out his duty as pastor and teacher of all 

Christians in accord with his supreme apostolic authority; 2) when he explains a doctrine 

on faith or morals to be held by the entire Church of Christ. A pope can fulfill both of these 

requirements in just one line, by anathematizing a false opinion (such as many dogmatic 

councils) or by saying “By our apostolic authority we declare…” or by saying “We believe, 

profess, and teach” or by using words of similar importance and meaning, which indicate 

that the pope is teaching the whole Church on Faith in a definitive and binding fashion.

So, when a pope teaches from the Chair of Peter in the manner stipulated above he cannot 



be wrong. If he could be wrong, then the Church of Christ could be officially led into error, 

and Christ’s promise to St. Peter and His Church would fail (which is impossible). That 

which is taught from the Chair of Peter by the popes of the Catholic Church is the teaching 

of Jesus Christ Himself. To reject that which is taught by the popes from the Chair of Peter 

is simply to despise Jesus Christ Himself.

Luke 10:16- “He that heareth you, heareth me: and he that despiseth you despiseth 

me…” 

Matthew 18:17 -“And if he will not hear the church, let him be to thee as the heathen

and publican.” 

Pope Leo XIII, Satis Cognitum, 1896:

“… Christ instituted a living, authoritative and permanent 

Magisterium… If it could in any way be false, an evident contradiction 

follows; for then God Himself would be the author of error in man.”

NO SALVATION OUTSIDE OF THE CATHOLIC CHURCH

The following statements on Outside the Catholic Church There is No Salvation are from 

the highest teaching authority of the Catholic Church. They are ex cathedra Papal decrees 

(decrees from the Chair of St. Peter). Therefore, they constitute the teaching given to the 

Catholic Church by Jesus Christ and the Apostles. Such teachings are unchangeable and 

are classified as part of the solemn magisterium (the extraordinary teaching authority of 

the Catholic Church). 

Pope Eugene IV, Council of Florence, “Cantate Domino,” 1441, ex cathedra 

( infallible statement from the chair of Peter): “The Holy Roman Church

firmly believes, professes and preaches that all those who are outside 

the Catholic Church, not only pagans but also Jews or heretics and 

schismatics, cannot share in eternal life and will go into the everlasting 

fire which was prepared for the devil and his angels, unless they are 

joined to the Church before the end of their lives; that the unity of this 

ecclesiastical body is of such importance that only for those who abide in it do the 

Church’s sacraments contribute to salvation and do fasts, almsgiving and other 

works of piety and practices of the Christian militia produce eternal rewards; and 

that nobody can be saved, no matter how much he has given away in 

alms and even if he has shed blood in the name of Christ, unless he has 

persevered in the bosom and unity of the Catholic Church.” 



As we can see from this infallible statement from the chair of Peter, no one at all can be 

saved unless they are joined to the Church before the end of their lives.. Yet, 

many people today who call themselves Catholic or Christian, boldly and obstinately assert 

the direct opposite of this statement and claim that protestants, heretics, Jews, schismatics

and even Pagans can attain eternal life.

Pope Gregory XVI, Summo Iugiter Studio (# 2), May 27, 1832: “Finally some of 

these misguided people attempt to persuade themselves and others that 

men are not saved only in the Catholic religion, but that even heretics may 

attain eternal life.”

Pope Eugene IV, Council of Florence, The Athanasian Creed, Sess. 8, Nov. 22, 1439, 

ex cathedra: “Whoever wishes to be saved, needs above all to hold the 

Catholic faith; unless each one preserves this whole and inviolate, he 

will without a doubt perish in eternity.” (Decrees of the Ecumenical Councils, 

Vol. 1, pp. 550-553; Denzinger 39-40.)

Pope Innocent III, Fourth Lateran Council, Constitution 1, 1215, ex cathedra: 

“There is indeed one universal Church of the faithful, outside of which 

nobody at all is saved, in which Jesus Christ is both priest and sacrifice.”

Pope Boniface VIII, Unam Sanctam, Nov. 18, 1302, ex cathedra:

“With Faith urging us we are forced to believe and to hold the one, holy, Catholic 

Church and that, apostolic, and we firmly believe and simply confess this Church 

outside of which there is no salvation nor remission of sin… 

Furthermore, we declare, say, define, and proclaim to every human 

creature that they by absolute necessity for salvation are entirely subject

to the Roman Pontiff.”

Those who refuse to believe in the dogma Outside the Church There is No Salvation until 

they understand how there is justice in it are simply withholding their Faith in Christ’s 

revelation. Those with the true Faith in Christ (and His Church) accept His teaching first 

and understand the truth in it (i.e., why it is true) second.A Catholic does not withhold his 

belief in Christ’s revelation until he can understand it.That is the mentality of a faithless 

heretic who possesses insufferable pride. St. Anselm sums up the true Catholic outlook on 

this point.

St. Anselm, Doctor of the Church, Prosologion, Chap. 1: “For I do not seek to 

understand that I may believe, but I believe in order to understand. For 



this also I believe, that unless I believed, I should not understand.”

CONCERNING THOSE BAPTIZED VALIDLY AS INFANTS BY MEMBERS OF 

NON-CATHOLIC SECTS

The Catholic Church has always taught that anyone (including a layman or a non-Catholic) 

can validly baptize if he adheres to proper matter and form and if he has the intention of 

doing what the Church does.

Pope Eugene IV, Council of Florence, “Exultate Deo,” 1439: “In case of necessity, 

however, not only a priest or a deacon, but even a layman or woman, yes even a 

pagan and a heretic can baptize, so long as he preserves the form of the Church and 

has the intention of doing what the Church does.” (Denzinger 696)

The Church has always taught that infants baptized in heretical and schismatic churches 

are made Catholics, members of the Church and subjects of the Roman Pontiff, even if the 

people who baptized them are heretics who are outside the Catholic Church. This is 

because the infant, being below the age of reason, cannot be a heretic or schismatic. He 

cannot have an impediment which would prevent Baptism from making him a member of 

the Church.

Pope Paul III, Council of Trent, Sess. 7, Can. 13 on the Sacrament of Baptism: “If 

anyone shall say that infants, because they have not actual faith, after having 

received baptism are not to be numbered among the faithful… let him be 

anathema.”

This means that all baptized infants wherever they are, even those baptized in heretical 

non-Catholic churches by heretical ministers, are made members of the Catholic Church. 

They are also made subject to the Roman Pontiff (if there is one). So, at what one point 

does this baptized Catholic infant become a non-Catholic – severing his membership in the

Church and subjection to the Roman Pontiff? After the baptized infant reaches the age of 

reason, he or she becomes a heretic or a schismatic and severs his membership in the 

Church and severs subjection to the Roman Pontiff when he or she obstinately rejects any 

teaching of the Catholic Church or loses Faith in the essential mysteries of the Trinity and

Incarnation.

Pope Clement VI, Super quibusdam, Sept. 20, 1351: “…We ask: In the first place 

whether you and the Church of the Armenians which is obedient to you, 

believe that all those who in baptism have received the same Catholic 



faith, and afterwards have withdrawn and will withdraw in the future 

from the communion of this same Roman Church, which one alone is 

Catholic, are schismatic and heretical, if they remain obstinately 

separated from the faith of this Roman Church. In the second place, we ask 

whether you and the Armenians obedient to you believe that no man of the 

wayfarers outside the faith of this Church, and outside the obedience of the Pope of 

Rome, can finally be saved.”

So, one must be clear on these points: 1) The unbaptized (Jews, Muslims, pagans, etc.) 

must all join the Catholic Church by receiving Baptism and the Catholic Faith or they will 

all be lost. 2) Among those who are baptized as infants, they are made Catholics, members 

of the Church and subjects of the Roman Pontiff by Baptism. They only sever that 

membership (which they already possess) when they obstinately reject any Catholic 

dogma or believe something contrary to the essential mysteries of the Trinity and 

Incarnation. In the teaching of Pope Clement VI above, we see this second point clearly 

taught: all who receive the Catholic Faith in Baptism lose that Faith and become schismatic

and heretical if they become “obstinately separated from the faith of this Roman Church.”

The fact is that all Protestants who reject the Catholic Church or its dogmas on the 

sacraments, the Papacy, etc. have obstinately separated from the Faith of the Roman 

Church and have therefore severed their membership in the Church of Christ. The same is 

true with the “Eastern Orthodox” who obstinately reject dogmas on the Papacy and Papal 

Infallibility. They need to be converted to the Catholic Faith for salvation.

MATERIAL HERESY

The children or people that are baptized in heretical communities cannot become heretics 

until they reach the age of reason or until they adopt any heretical views that are opposed 

to the Catholic Church. This means that some of those baptized persons who are now going

to a heretical or schismatic “Church” might not yet be heretics even if everyone else in the 

same Church are heretics. However, when these children reach the age of reason, many of 

them might fall into an error called “material heresy.”

The term “material heresy” is used to describe persons who believe in a heresy without 

knowing that they are contradicting the Catholic Church’s official and infallible teaching. 

There’s no such thing as a material heretic in the dogmatic teaching of the Church.There 

are heretics; there are schismatics; and there are Catholics. Material heretic is simply a 

name for a Catholic who is erring in good faith about a dogma. In other words, it’s another 

name for a mistaken Catholic. It’s a person who is holding a false position – one that is 



strictly incompatible with Catholic dogma. However, that person is not obstinate against 

that dogma. He would change his position immediately upon being informed of the true 

position. The “material heretic” is a Catholic. This is very important to understand. Many 

Catholic saints have been material heretics. St. Thomas, for example, did not believe

that Mary was conceived immaculately (Summa Theologica, Part. III, Q. 14, Art. 3, 

Reply to Obj. 1) even though it is now a defined dogma that Mary was conceived 

immaculately, and no wonder that even Saints have erred in their teaching, for it is very 

hard to imagine that a human can know every Church teaching that exists.

THE NATURAL LAW

The natural law is written on the heart of all men, so that all men know that certain things 

are against God’s law and that certain things are in accordance with the natural law of 

charity, etc.

As the Haydock Bible and Commentary correctly explains about Romans 2:14-16,

“these men are a law to themselves, and have it written in their hearts, as to the 

existence of a God, and their reason tells them, that many sins are unlawful: they 

may also do some actions that are morally good, as by giving alms to relieve the 

poor, honoring their parents, etc. not that these actions, morally good, will 

suffice for their justification of themselves, or make them deserve a 

supernatural reward in the kingdom of heaven; but God, out of His 

infinite mercy, will give them some supernatural graces” which if they 

continue to cooperate with they will get more graces and eventually be exposed to 

the Catholic Faith, which they must have to be saved.”

All baptized infants are Catholics, even if they are baptized in a Methodist church-

building, etc. This is de fide. These baptized Catholics, when they reach the age of reason 

in a Protestant building, if they hold the Trinity and the Incarnation (which are the two 

essential mysteries of the Catholic Faith) hold the absolutely essential mysteries of the 

Catholic Faith.

Pope Eugene IV, Council of Florence, Athanasian Creed, Sess. 8, Nov. 22, 1439, ex 

cathedra: “Whoever wishes to be saved, needs above all to hold the Catholic faith; 

unless each one preserves this whole and inviolate, he will without a doubt perish in 

eternity.– But the Catholic faith is this, that we worship one God in the 

Trinity, and the Trinity in unity..



    “But it is necessary for eternal salvation that he faithfully believe also in the 

incarnation of our Lord Jesus Christ...the Son of God is God and man... This is the 

Catholic faith; unless each one believes this faithfully and firmly, he cannot be 

saved.”

If they don’t know about any other Catholic dogmas (other than the Trinity 

and Incarnation) then they are not heretics but Catholics [Christians], unless 

they hold a position that is incompatible with Faith in the Trinity and Incarnation or deny 

a truth that all know about God and the natural law or deny something that they know to 

be clearly taught in Scripture. For instance, if the baptized person described above claims 

to believe in the Trinity and Incarnation but holds that all religions are more or less good, 

then he is a heretic and does not have the Catholic Faith (even before he knows that such a

position is condemned by the Church) because his belief is incompatible with true 

Faith in the Trinity as the one true God, which belief he must have to be said to have 

the Catholic Faith in its simplest components.

Pope Pius XI, Mortalium Animos (# 2), Jan. 6, 1928:

“…that false opinion which considers all religions to be more or less good and 

praiseworthy... Not only are those who hold this opinion in error and deceived,   but 

also in distorting the idea of true religion they reject it  ...”

Another example would be if the baptized person who believes in the Trinity and the 

Incarnation (which are the simplest components of the Catholic Faith) and has 

never heard of other Catholic dogmas holds that man does not have free will (which some 

Protestants teach). This person would also become a heretic even before he has seen his 

position condemned by the Church and before he has heard of other Catholic dogmas 

(other than the Trinity and Incarnation) because he is rejecting a truth which all 

know to be true from the natural law, namely, that man has a free will. Thus, he

is denying a truth all know about man from the natural law and he is a heretic.

Another example would be if the baptized person who believes in the Trinity and 

Incarnation (the Catholic Faith in its simplest components) and has never heard of other 

Catholic dogmas refuses to believe that God is a rewarder and a punisher. This person is a 

heretic, even though he has never seen that his position is condemned by the Church and 

has never heard of other Catholic dogmas, because he rejects a truth he knows to be true 

from the natural law, that God is a rewarder and a punisher of our actions (see Heb. 11:6).

A large majority of Protestants today believe in the doctrines of “faith alone” and “eternal 

security.” These doctrines contradict both the natural law and reason which says that every

man shall be rewarded or punished for his deeds. It also contradicts, word for word, the 



teaching of James 2 in scripture, which teach that faith without works is dead, and that 

man is not saved by faith alone. This person who believes in faith alone or eternal security 

is a heretic, even though he has never seen that his position is condemned by the Church 

and has never heard of other Catholic dogmas, because he rejects a truth he knows to be 

true from the natural law, that God is a rewarder and a punisher of our actions, and that 

faith alone does not justify a man only, but our deeds also.

Other common heresies against the natural law is to hold that birth control or natural 

family planning, also called nfp, which many “Catholics” practise to avoid conception, 

(which makes them guilty of the mortal sin of contraception) is acceptable, or if a person is 

to hold that abortion is acceptable, or if a person is to hold that the consuming of mind 

altering drugs to the point where the conscience is impeded is acceptable. These examples 

would all fall under the category of deadly sin, because he is rejecting a truth which all 

know to be true from the natural law, namely, 1) that abortion is murder, 2) that 

contraception or nfp deliberately frustrates the natural power to generate life, 3) and that 

mind altering drugs such as smoking marijuana is a mortal sin, just like getting drunk is.

Pope Pius XII, Mystici Corporis Christi (# 23), June 29, 1943:

“For not every sin, however grave it may be, is such as of its own nature to sever a 

man from the Body of the Church, as does schism or heresy or apostasy.”

We can see that it’s the teaching of the Catholic Church that a man is severed from the 

Church and Salvation by heresy, schism or apostasy.

The baptized children who reach the age of reason in Protestant, Eastern 

Schismatic, etc. church buildings and believe in the Trinity and the 

Incarnation (the essential components of the Catholic Faith) and who don’t 

reject any Catholic dogma because they don’t know of any other than the 

Trinity and Incarnation, and who don’t embrace any of the positions like 

those described above, which are directly incompatible with Faith in God, 

Jesus Christ, the Trinity, the Natural Law or what they know to be clearly 

taught in Scripture, would be Catholics in a heretical church building.

THERE IS NO SALVATION FOR MEMBERS OF ISLAM, JUDAISM OR OTHER 

HERETICAL OR SCHISMATIC NON-CATHOLIC SECTS

So far we’ve seen that it’s an infallibly defined dogma that all who die as non-Catholics, 

including all Jews, pagans, heretics, schismatics, etc. cannot be saved. They need to be 

converted to have salvation. Now we must take a brief look at more of what the Church 



specifically says about some of the prominent non-Catholic religions, such as Judaism, 

Islam, and the Protestant and Eastern schismatic sects. This will illustrate, once again, that

those who hold that members of non-Catholic religions can be saved are not only going 

against the solemn declarations that have already been quoted, but also the specific 

teachings quoted below.

SPECIFIC CATHOLIC TEACHING AGAINST JUDAISM

Jews practice the Old Law and reject the Divinity of Christ and the Trinity. The Jews reject 

Our Lord Jesus Christ and call him a deceiver, yet many “Christians” say that they are 

good? This is mind-blowing! The Church teaches the following about the cessation of the 

Old Law and about all who continue to observe it:

Pope Eugene IV, Council of Florence, 1441, ex cathedra: “The Holy Roman 

Church firmly believes, professes and teaches that the matter pertaining

to the law of the Old Testament, the Mosaic law, which are divided into 

ceremonies, sacred rites, sacrifices, and sacraments… after our Lord’s 

coming… ceased, and the sacraments of the New Testament began,and that 

whoever, even after the passion, placed hope in these matters of the law and 

submitted himself to them as necessary for salvation, as if faith in Christ could not 

save without them, sinned mortally. All, therefore, who after that time (the 

promulgation of the Gospel) observe circumcision and the Sabbath (not to be 

mistaken with the Christian Sabbath) and the other requirements of the law, the 

holy Roman Church declares alien to the Christian faith and not in the least fit to 

participate in eternal salvation.”

Many people, who call themselves Catholic, do also boldly assert in contradiction of this 

infallible statement by Pope Eugene IV in the Council of Florence, that Jews who either 

reject Christ or who have not found or accepted Christ as their Messiah, can be saved. They

also contradict our Lord’s words in the gospel.

John 3:36 “He that believeth in the Son, hath life everlasting; but he that believeth 

not the Son, shall not see life; but the wrath of God abideth on him.”

St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, Pt. I-II, Q. 103, A. 4: “In like manner the 

ceremonies of the Old Law betokened Christ as having yet to be born and to suffer: 

whereas our sacraments signify Him as already born and having suffered. 

Consequently, just as it would be a mortal sin now for anyone, in making a 

profession of faith, to say that Christ is yet to be born, which the fathers of old said 

devoutly and truthfully; so too it would be a mortal sin now to observe those 



ceremonies which the fathers of old fulfilled with devotion and fidelity.”

Pope Benedict XIV, Ex Quo Primum (# 61), March 1, 1756:

“The first consideration is that the ceremonies of the Mosaic Law were 

abrogated by the coming of Christ and that they can no longer be 

observed without sin after the promulgation of the Gospel.”

Pope Pius XII, Mystici Corporis Christi (#’s 29-30), June 29, 1943: “And first of all, 

by the death of our Redeemer, the New Testament took the place of the Old 

Law which had been abolished… on the gibbet of His death Jesus made void 

the Law with its decrees [Eph. 2:15]… establishing the New Testament in His 

blood shed for the whole human race. ‘To such an extent, then,’ says St. Leo 

the Great, speaking of the Cross of our Lord, ‘was there effected a 

transfer from the Law to the Gospel, from the Synagogue to the Church, 

from many sacrifices to one Victim, that, as our Lord expired, that mystical veil 

which shut off the innermost part of the temple and its sacred secret was 

rent violently from top to bottom.’ On the Cross then the Old Law died, 

soon to be buried and to be a bearer of death…”

Thus, those who obstinately defends that faithless Jews who reject Christ can be saved and 

willfully contradict these infallible teachings of the Church, is a heretic, and will receive the

full force of the automatic condemnation.

Pope Eugene IV, Council of Florence, “Cantate Domino,” 1441, ex cathedra: “The 

Holy Roman Church firmly believes, professes and preaches that all those who 

are outside the Catholic Church, not only pagans but also Jews or heretics and

schismatics, cannot share in eternal life and will go into the everlasting 

fire which was prepared for the devil and his angels, unless they are joined to the 

Church before the end of their lives...”

SPECIFIC TEACHING AGAINST ISLAM

Pope Eugene IV, Council of Basel, Session 19, Sept. 7, 1434: “… there is hope that 

very many from the abominable sect of Mahomet will be converted to the 

Catholic faith.”

Pope Callixtus III, 1455: “I vow to… exalt the true Faith, and to extirpate the 

diabolical sect of the reprobate and faithless Mahomet [Islam] in the East.”

The Catholic Church considers Islam an “abominable” and “diabolical” sect. [Note: the 



Council of Basel is only considered ecumenical/approved in the first 25 sessions, as The 

Catholic Encyclopedia points out in Vol. 4, “Councils,” pp. 425-426.] An “abomination” is 

something that is abhorrent in God’s sight; it’s something that He has no esteem for and no

respect for. Something “diabolical” is something of the Devil. Islam rejects, among many 

other dogmas, the Divinity of Jesus Christ and the Trinity. Its followers are outside the pale

of salvation so long as they remain Muslims.

Pope Clement V, Council of Vienne, 1311-1312: “It is an insult to the holy name 

and a disgrace to the Christian faith that in certain parts of the world subject 

to Christian princes where Saracens [i.e., the followers of Islam, also called 

Muslims] live, sometimes apart, sometimes intermingled with Christians, the 

Saracen priests, commonly called Zabazala, in their temples or mosques, in which 

the Saracens meet to adore the infidel Mahomet, loudly invoke and extol his 

name each day at certain hours from a high place… There is a place, moreover, 

where once was buried a certain Saracen whom other Saracens venerate as a saint. 

This brings disrepute on our faith and gives great scandal to the faithful.

These practices cannot be tolerated without displeasing the divine 

majesty. We therefore, with the sacred council’s approval, strictly forbid such 

practices henceforth in Christian lands. We enjoin on Catholic princes, one 

and all… They are to remove this offense together from their territories and take 

care that their subjects remove it, so that they may thereby attain the reward of 

eternal happiness. They are to forbid expressly the public invocation of the 

sacrilegious name of Mahomet… Those who presume to act otherwise are to be 

so chastised by the princes for their irreverence, that others may be deterred from 

such boldness.”

While the Church teaches that all who die as non-Catholics are lost, it also teaches that no 

one should be forced to embrace baptism, since belief is a free act of the will. 

Pope Leo XIII, Immortale Dei (#36), Nov. 1, 1885: “And, in fact, the Church is wont 

to take earnest heed that no one shall be forced to embrace the Catholic faith against

his will, for, as St. Augustine wisely reminds us, ‘Man cannot believe otherwise than 

of his own will.’”

The teaching of the Council of Vienne that Christian princes should enforce their civil 

authority to forbid the public expression of the false religion of Islam shows again that 

Islam is a false religion which leads souls to Hell (not Heaven) and displeases God.

SPECIFIC CATHOLIC TEACHING AGAINST PROTESTANT AND SCHISMATIC

SECTS



The Catholic Church also teaches that those baptized persons who embrace heretical or 

schismatic sects will lose their souls. Jesus founded His Church upon St. Peter, as we saw 

already, and declared that whoever does not hear the Church be considered as the heathen 

and publican (Matthew 18:17). He also commanded His followers to observe “all things 

whatsoever” He has commanded (Matthew 28:20). The Eastern schismatic sects (such as 

the “Orthodox”) and the Protestant sects are breakoff movements that have separated from

the Catholic Church. By separating themselves from the one Church of Christ, they leave 

the path of salvation and enter the path of perdition.

These sects obstinately and pertinaciously reject one or more of the truths that Christ 

clearly instituted, such as the Papacy (Matthew 16; John 21; etc.), Confession (John 

20:23), the Eucharist (John 6:54), and other dogmas of the Catholic Faith. In order to be 

saved one must assent to all the things which the Catholic Church, based on Scripture and 

Tradition, has infallibly defined as dogmas of the Faith.

Below are just a few of the infallible dogmas of the Catholic Faith which are rejected by 

Protestants and (in the case of the Papacy) by the Eastern “Orthodox.” The Church 

“anathematizes” (a severe form of excommunication) all who obstinately assert the 

contrary to its dogmatic definitions. 

"To understand the word anathema…we should first go back to the real meaning of herem 

of which it is the equivalent. Herem comes from the word haram, to cut off, to separate, to 

curse, and indicates that which is cursed and condemned to be cut off or exterminated, 

whether a person or a thing, and in consequence, that which man is forbidden to make use 

of. This is the sense of anathema in the following passage from Deut., vii, 26: ‘Neither shalt

thou bring anything of the idol into thy house, lest thou become an anathema like it. Thou 

shalt detest it as dung, and shalt utterly abhor it as uncleanness and filth, because it is an 

anathema.’”

Thus, a Protestant or an “Eastern Orthodox” who obstinately rejects these dogmatic 

teachings is anathematized and severed from the Church, outside of which there is no 

salvation. It’s quite interesting that, in issuing these dogmatic canons, the Church says: “If 

anyone shall say…. let him be anathema [anathema sit]” as opposed to “If anyone shall 

say… he is anathema [anathema est].” This qualification of “let him be” allows room for 

those Catholics who may be unaware of a particular dogma and would conform to the 

teaching of the canon as soon as it were presented to him. The person who is obstinate, 

however, and willfully contradicts the dogmatic teaching of the Church receives the full 

force of the automatic condemnation.



The point here is that if one is able to reject these dogmas and still be saved, then these 

infallible definitions and their accompanying anathemas have no meaning, value or 

force. But they do have meaning, value and force – they are infallible teachings protected 

by Jesus Christ. Thus, all who reject these dogmas are anathematized and on the road to 

damnation. 

Pope Pius XI, Rerum omnium perturbationem (#4), Jan. 26, 1923: “The saint was 

no less a person that Francis de Sales… he seemed to have been sent 

especially by God to contend against the heresies begotten by the 

[Protestant] Reformation. It is in these heresies that we discover the 

beginnings of that apostasy of mankind from the Church, the sad and 

disastrous effects of which are deplored, even to the present hour, by every fair 

mind.”

Pope Julius III, Council of Trent, Session 13, Can. 1 on the Eucharist, ex cathedra: 

"If anyone denies that in the sacrament of the most holy Eucharist there 

are truly, really, and substantially contained the Body and Blood together

with the soul and divinity of our Lord Jesus Christ, and therefore the whole Christ, 

but shall say that He is in it as by sign or figure, or force, let him be anathema."

Pope Julius III, Council of Trent, Session 14, Canon 3 on the Sacrament of Penance: 

“If anyone says that the words of the Lord Savior: ‘Receive ye the Holy Ghost; whose

sins you shall forgive, they are forgiven them; and whose sins ye shall retain, they 

are retained’ [John 20:22 f.], are not to be understood of the power 

remitting and retaining sins in the sacrament of penance… let him be 

anathema.”

Pope Julius III, Council of Trent, Session 14, on Extreme Unction and Penance: 

“These are the things which this sacred ecumenical synod professes and teaches 

concerning the sacraments of penance and extreme unction, and it sets 

them forth to be believed and held by all the faithful of Christ. Moreover, the 

following canons, it says, must be inviolately observed, and it condemns and 

anathematizes forever those who assert the contrary.”

Pope Paul III, Council of Trent, Session 6, Chap. 16, ex cathedra:

"After this Catholic doctrine of justification - which, unless he faithfully 

and firmly accepts, no one can be justified - it seemed good to the holy Synod

to add these canons, so that all may know, not only what they must hold and follow, 

but also what they ought to shun and avoid."



Pope Pius IX, Vatican Council I, 1870, Sess. 4, Chap. 3, ex cathedra: "… all the 

faithful of Christ must believe that the Apostolic See and the Roman 

Pontiff hold primacy over the whole world, and the Pontiff of Rome 

himself is the successor of the blessed Peter, the chief of the apostles, 

and is the true vicar of Christ and head of the whole Church... 

Furthermore We teach and declare that the Roman Church, by the disposition of the

Lord, holds the sovereignty of ordinary power over all others… This is the 

doctrine of Catholic truth from which no one can deviate and keep his 

faith and salvation."

THE SACRAMENT OF BAPTISM IS NECESSARY FOR SALVATION

To further show that the Sacrament of Baptism is necessary for salvation, I will quote 

numerous infallible statements from the Chair of St. Peter. 

Pope Paul III, The Council of Trent, Sess. 7, Can. 5 on the Sacrament of Baptism, ex 

cathedra: “If anyone says that baptism [the Sacrament] is optional, that 

is, not necessary for salvation (cf. Jn. 3:5): let him be anathema.”

This infallible dogmatic definition from the Chair of St. Peter condemns anyone who says 

that the Sacrament of Baptism is not necessary for salvation. The Sacrament of Baptism is 

necessary for all for salvation, first of all, because, as the Council of Trent defines, all men 

(except the Blessed Virgin Mary) were conceived in a state of original sin as a result of the 

sin of Adam, the first man. The Sacrament of Baptism is also necessary for all for salvation 

because it is the means by which one is marked as a member of Jesus Christ and 

incorporated into His Mystical Body. And in defining the truth that all men were conceived

in the state of Original Sin, the Council of Trent specifically declared that the Blessed 

Virgin Mary was an exception to its decree on Original Sin. But in defining the truth that 

the Sacrament of Baptism is necessary for salvation, the Council of Trent made no 

exceptions at all.

Pope Eugene IV, The Council of Florence, “Exultate Deo,” Nov. 22, 1439: “Holy 

baptism, which is the gateway to the spiritual life, holds the first place among all the 

sacraments; through it we are made members of Christ and of the body of the 

Church. And since death entered the universe through the first man, 

‘unless we are born again of water and the Spirit, we cannot,’ as the 

Truth says, ‘enter into the kingdom of heaven’ [John 3:5]. The matter of 

this sacrament is real and natural water.”



Pope Innocent III, Fourth Lateran Council, Constitution 1, 1215, ex cathedra: “But 

the sacrament of baptism is consecrated in water at the invocation of the

undivided Trinity – namely, Father, Son and Holy Ghost – and brings 

salvation to both children and adults when it is correctly carried out by 

anyone in the form laid down by the Church.”

Pope Pius XI, Quas Primas (# 15), Dec. 11, 1925 : “Indeed this kingdom is presented 

in the Gospels as such, into which men prepare to enter by doing penance; 

moreover, they cannot enter it except through faith and baptism, which, 

although an external rite, yet signifies and effects an interior regeneration.”

We see here that one cannot enter the kingdom of Heaven without faith and the external 

rite of baptism (i.e., the Sacrament of Baptism). Ignorant people nowadays contradict this 

fact and claim that people can reach heaven without a real and actual water baptism. One 

could easily understand if a person were ignorant of these facts and believed that a person 

or infant could be Saved without the sacrament of baptism since many have been wrong on

this issue, even Saints. But when one has seen these infallible dogmatic declarations from 

the Popes, and still obstinately hold to the position that people or infants can be saved 

without real and actual water baptism, he is a heretic. A heretic is a person who 

obstinately, willfully and knowingly hold an opinion which he knows to be in opposition 

with what the Church teach.

Pope Paul III, The Council of Trent, Can. 2 on the Sacrament of Baptism, Sess. 7, 

1547, ex cathedra: “If anyone shall say that real and natural water is not 

necessary for baptism, and on that account those words of Our Lord 

Jesus Christ: ‘Unless a man be born again of water and the Holy Spirit’ 

[John 3:5], are distorted into some sort of metaphor: let him be anathema.”

Pope Benedict XIV, Nuper ad nos, March 16, 1743, Profession of Faith: “Likewise 

(I profess) that baptism is necessary for salvation, and hence, if there is 

imminent danger of death, it should be conferred at once and without 

delay, and that it is valid if conferred with the right matter and form and intention 

by anyone, and at any time.”

Catechism of the Council of Trent, Baptism made obligatory after Christ’s 

Resurrection, p. 171: “Holy writers are unanimous in saying that after the 

Resurrection of our Lord, when He gave His Apostles the command to go and teach 

all nations: baptizing them in the name of the Father, and of the Son, and of the 

Holy Ghost, the law of Baptism became obligatory on all who were to be 

saved.”



For a person to assert that salvation can be attained invincibly or ignorantly by Jews, 

pagans, heretics or schismatics without baptism or the Catholic Faith, is truly the most evil 

of doctrine since it renders Faith in Jesus Christ and the true Catholic Faith meaningless. 

According to this erroneous world view, anyone who is “good” can attain eternal life.

Many people like to object against these truths as “bitter” or “uncharitable.”But this is not 

true. The “foundation of charity is faith pure and undefiled” (Pope Pius XI, Mortalium 

Animos, #9). Some will also say that they cannot understand the justice behind these 

infallible declarations by God through the Popes. But it is not our job to question God’s 

laws and decrees. Our job is to believe first and understand second. Yet, if one looks at this 

situation clearly, one can understand the justice behind it. Adam and Eve brought death 

and original sin on every human being through their sin of eating the forbidden fruit. Did 

they fall for just desiring the fruit? NO! They fell after eating a real physical fruit. If you 

cannot accept that all of humanity must be baptized in the name of the Father, and the 

Son, and the Holy Spirit, how can you accept that all of humanity fell into sin because of 

Adam and Eve ate a physical fruit?

Here are some very relevant quotes from the Revelations of St. Bridget that describes the 

power of a real baptism and how real water must be joined to the sacrament of baptism for 

baptism to be efficacious: 

“The Mother appeared again and said: “My son, you still have need of a horse and 

saddle. The spiritual signification of the horse is baptism. Just as a horse has its four

legs and carries a man on the journey he must accomplish, so too baptism, as 

signified by the horse, carries a man in the sight of God and has four spiritual 

effects. The first effect is that the baptized are liberated from the devil and bound to 

the commandments and service of God. The second effect is that they are cleansed 

from original sin. The third is that they are made God's children and coheirs. The 

fourth is that heaven is opened to them. 

Yet how many there are today who, having reached the age of reason, pull the reins 

on the horse of baptism and ride it off on a false path! The baptismal path is true 

and rightly followed when people are instructed and upheld in good moral habits 

before reaching the age of reason and when, upon reaching the age of reason and 

carefully considering what was promised at the baptismal font, they keep their faith 

and love of God intact. However, they ride away from the right path and rein the 

horse in when they prefer the world and the flesh to God. 

The saddle of the horse or of baptism is the effect of the bitter passion and death of 



Jesus Christ, which gave baptism its efficacy. What is water if not an element? As 

soon as God's blood was poured out, God's word and the power of God's outpoured 

blood entered into the element. Thus, by the word of God, the water of baptism 

became the means of reconciliation between humankind and God, the gate of mercy,

the expulsion of demons, the way to heaven, and the forgiveness of sins. So those 

who would boast of the power of baptism should first consider how the effect of 

baptism was instituted through bitter pain. When their mind swells up with pride 

against God, let them consider how bitter their redemption was, how many times 

they have broken their baptismal vows, and what they deserve for their relapses into

sin.” The Revelations of St. Bridget, Book 4, Chapter 74

As we can read from this splendid teaching by our Holy Mother, the water received the 

blood of our Lord when he died for our sins, and that is why the water can have such a 

great efficacy that it can even wash away original sin when it is used with the invocation of 

the name of the Holy Trinity. Here comes another good example from St. Bridget's 

revelations about the efficacy of baptism: 

Christ describes why a three year old boy is tormented by a demon: “And even though the 

boy is born by the seed of the father and mother, the devil still has the greatest power over 

him, for he is not reborn through the true baptism, but is only baptized in the way that 

women are accustomed to baptize, who do not know about the words of the Holy Trinity. 

That is why the boy may be baptized in the name of the Father, the Son, and the Holy 

Spirit; then he will be cured.”

BELIEVE DOGMA AS IT WAS ONCE DECLARED

There is only one way to believe dogma: as holy mother Church has once declared. 

Pope Pius IX, First Vatican Council, Sess. 3, Chap. 2 on Revelation, 1870, ex 

cathedra: “Hence, also, that understanding of its sacred dogmas must be 

perpetually retained, which Holy Mother Church has once declared; and

there must never be a recession from that meaning under the specious 

name of a deeper understanding.”

One of the main problems with most traditional “Catholic” groups and the heretical Second

Vatican Council - the Vatican II “Church” - is the constant and obstinate deviation from the

true literal meaning as the dogmas once was infallibly declared. As we learn above, there 

can never be a recession from the true meaning of the dogmas as they were once declared 

under the specious name of deeper understanding. Thus we are forced to accept the 



dogmas as they are written under pain of mortal sin.

This definition of the First Vatican Council is critically important for dogmatic purity, 

because the primary way the Devil attempts to corrupt Christ’s doctrines is by getting men 

to recede (move away) from the Church’s dogmas as they were once declared. There is no 

meaning of a dogma other than what the words themselves state and declare, so the 

Devil tries to get men to “understand” and “interpret” these words in a way that is different

from how holy mother Church has declared them.

Many of us have dealt with people who have attempted to explain away the clear meaning 

of the definitions on Outside the Church There is No Salvation by saying, “you must 

understand them.” What they really mean is that you must understand them in a way 

different from what the words themselves state and declare. And this is precisely what the

First Vatican Council condemns. It condemns their moving away from the understanding 

of a dogma which holy mother Church has once declared to a different meaning, under the 

specious (false) name of a “deeper understanding.”

Besides those who argue that we must “understand” dogmas in a different way than what 

the words themselves state and declare, there are those who, when presented with the 

dogmatic definitions on Outside the Church There is No Salvation, say, “that is your 

interpretation.” They belittle the words of a dogmatic formula to nothing other than one’s 

private interpretation. And this also is heresy. For its not our own interpretation which 

defines the dogmas, the dogmas define themselves, as have been shown. A person claiming

otherwise will make himself guilty of bearing false witness. And this also is mortal sin.

THOSE WHO DIE IN ORIGINAL SIN OR MORTAL SIN DESCEND INTO HELL

As I have proven above, there is no possible way for children to be freed from original sin 

other than through the Sacrament of Baptism. This, of course, proves that there is no way 

for infants to be saved other than through the Sacrament of Baptism. So the following 

definitions merely affirm what has already been established: no child can possibly enter 

the kingdom of Heaven without receiving water baptism, but will rather descend into Hell.

Pope Eugene IV, Council of Florence, “Letentur coeli,” Sess. 6, July 6, 1439, ex 

cathedra: “We define also that… the souls of those who depart this life in 

actual mortal sin, or in original sin alone, go straightaway to hell, but to 

undergo punishments of different kinds.”

Pope Pius VI, Auctorem fidei, Aug. 28, 1794: “26. The doctrine which rejects as 



a Pelagian fable, that place of the lower regions (which the faithful 

generally designate by the name of the limbo of the children) in which 

the souls of those departing with the sole guilt of original sin are 

punished with the punishment of the condemned, exclusive of the 

punishment of fire, just as if, by this very fact, that these who remove the 

punishment of fire introduced that middle place and state free of guilt and of 

punishment between the kingdom of God and eternal damnation, such as that about

which the Pelagians idly talk” – Condemned as false, rash, injurious to Catholic 

schools.

Here Pope Pius VI condemns the idea of some theologians that infants who die in original 

sin suffer the fires of Hell. At the same time, he confirms that these infants do go to a part 

of the lower regions (i.e., Hell) called the limbo of the children. They do not go to Heaven, 

but to a place in Hell where there is no fire. This is perfectly in accord with all of the other 

solemn definitions of the Church, which teach that infants who die without water baptism 

descend into Hell, but suffer a punishment different from those who die in mortal sin. 

Their punishment is eternal separation from God.

Pope Pius XI, Mit brennender Sorge (# 25), March 14, 1937: “‘Original sin’ is the 

hereditary but impersonal fault of Adam’s descendants, who have sinned in him 

(Rom. v. 12). It is the loss of grace, and therefore eternal life, together with a

propensity to evil, which everybody must, with the assistance of grace, penance, 

resistance and moral effort, repress and conquer.”

THE UNBAPTIZED CHILDREN AND THE LIMBO OF THE CHILDREN

The Catholic Church teaches that aborted children and infants who die without baptism 

descend immediately into Hell, but that they do not suffer the fires of Hell. They go to a 

place in Hell called the limbo of the children. The most specific definition of the Church 

proving that there is no possible way for an infant to be saved without the Sacrament of 

Baptism is the following one from Pope Eugene IV.

Pope Eugene IV, Council of Florence, Session 11, Feb. 4, 1442, ex cathedra: 

“Regarding children, indeed, because of danger of death, which can often take 

place, when no help can be brought to them by another remedy than 

through the sacrament of baptism, through which they are snatched 

from the domination of the Devil [original sin] and adopted among the 

sons of God, it advises that holy baptism ought not be deferred for forty or eighty 

days, or any time according to the observance of certain people…” (Denz. 712)



Pope Eugene IV here defined from the Chair of Peter that there is no other remedy for 

infants to be snatched away from the dominion of the devil (i.e., original sin) other than 

the Sacrament of Baptism. This means that anyone who obstinately teaches that infants 

can be saved without receiving the Sacrament of Baptism is a heretic, for he is teaching 

that there is another remedy for original sin in children other than the Sacrament of 

Baptism.

Pope Martin V, Council of Constance, Session 15, July 6, 1415 - Condemning the 

articles of John Wyclif - Proposition 6: “Those who claim that the children of 

the faithful dying without sacramental baptism will not be saved, are 

stupid and presumptuous in saying this.” - Condemned 

The arch-heretic John Wyclif was proposing that those (such as ourselves) are stupid for 

teaching that infants who die without water (i.e., sacramental) baptism cannot possibly be

saved.He was anathematized for this assertion, among many others.And here is what the 

Council of Constance had to say about John Wyclif’s anathematized propositions, such as 

#6 above.

Pope Martin V, Council of Constance, Session 15, July 6, 1415: “The books and 

pamphlets of John Wyclif, of cursed memory, were carefully examined by the 

doctors and masters of Oxford University… This holy synod, therefore, in the 

name of our Lord Jesus Christ, repudiates and condemns, by this 

perpetual decree, the aforesaid articles and each of them in particular; 

and it forbids each and every Catholic henceforth, under pain of 

anathema, to preach, teach, or hold the said articles or any one of 

them.”

So those who criticize Catholics for affirming the dogma that no infant can be saved 

without the Sacrament of Baptism are actually proposing the anathematized heresy of 

John Wyclif. Here are some other dogmatic definitions on the topic: 

Pope St. Zosimus, The Council of Carthage, Canon on Sin and Grace, 417 A.D.- “It 

has been decided likewise that if anyone says that for this reason the Lord 

said: ‘In my Father’s house there are many mansions’ [John 14:2]: that it might 

be understood that in the kingdom of heaven there will be some middle 

place or some place anywhere where the blessed infants live who 

departed from this life without baptism, without which they cannot 

enter into the kingdom of heaven, which is life eternal, let him be 

anathema.” (Denz. 102, authentic addition to canon 2.)



Pope Paul III, The Council of Trent, On Original Sin, Session V, ex cathedra: “If 

anyone says that recently born babies should not be baptized even if they have been 

born to baptized parents; or says that they are indeed baptized for the 

remission of sins, but incur no trace of the original sin of Adam needing 

to be cleansed by the laver of rebirth for them to obtain eternal life, with 

the necessary consequence that in their case there is being understood a form of 

baptism for the remission of sins which is not true, but false: let him be 

anathema.” (Denz. 791)

This means that anyone who asserts that infants don’t need the “laver of rebirth” (water 

baptism) to attain eternal life is teaching heresy. St. Augustine was perhaps the most 

outspoken proponent of the apostolic truth that infants who die without Baptism are 

excluded from the Kingdom of Heaven (since they have original sin).

St. Augustine, A.D. 415: “Anyone who would say that infants who pass from 

this life without participation in the Sacrament [of Baptism] shall be 

made alive in Christ truly goes counter to the preaching of the Apostle 

and condemns the whole Church, where there is great haste in baptizing 

infants because it is believed without doubt that there is no other way at all in which 

they can be made alive in Christ.” (Jurgens, The Faith of the Early Fathers, Vol. 3: 

2016.)

The Revelations of St. Bridget also corroborates this infallible dogmatic truth revealed by 

God in Book 5, Interrogation 6:

First question. Again he appeared on his ladder as before, saying: "O Judge, I ask 

you: Why does one infant emerge alive from the mother's womb and obtain 

baptism, while another, having received a soul, dies in the mother's belly?" 

Answer to the first question. The Judge answered: "You ask why one infant dies in 

the mother's belly while another emerges alive. There is a reason. All the strength of 

the child's body comes, of course, from the seed of its father and mother; however, if

it is conceived without due strength, because of some weakness of its father or 

mother, it dies quickly. As a result of the negligence or carelessness of the parents as

well as of my divine justice, many times it happens that what was joined together 

comes apart quickly. 

Yet a soul is not brought to the harshest punishment for this reason, however little 

time it had for giving life to the body, but, rather, it comes to the mercy that is 



known to me. Just as the sun shining into a house is not seen as it is in its beauty - 

only those who look into the sky see its rays - so too the souls of such children, 

though they do not see my face for lack of baptism, are nevertheless closer to my 

mercy than to punishment, but not in the same way as my elect." - The Revelations 

of St. Bridget, Book 5, Interrogation 6, Question 1

More proof:

“But consider my goodness and mercy! For, as the teacher says, I give virtue to those

who do not have any virtue. By reason of my great love I give the kingdom of heaven

to all of the baptized who die before reaching the age of discretion. As it is written: It

has pleased my Father to give the kingdom of heaven to such as these. By reason of 

my tender love, I even show mercy to the infants of pagans. If any of them die before

reaching the age of discretion, given that they cannot come to know me face to face, 

they go instead to a place that it is not permitted for you to know but where they will

live without suffering.” - The Revelations of St. Bridget, Book 2, Chapter 1

These fascinating sentences clearly affirm infallible Catholic dogma by teaching that no 

one can see God's face without water baptism. Yet, they also give us explicit confirmation 

that these children are in a state of light and mercy, though not in the same way as those in

Heaven.

BAPTISM OF BLOOD AND BAPTISM OF DESIRE – ERRONEOUS 

TRADITIONS OF MAN

In this document, I have shown that the Catholic Church infallibly teaches that the 

Sacrament of Baptism is necessary for salvation. I have also shown that it is only through 

receiving the Sacrament of Baptism that one is incorporated into the Catholic Church, 

outside of which there is no salvation. I have also shown that the Catholic Church infallibly 

teaches that the words of Jesus Christ in John 3:5 – Amen, amen I say unto thee, unless a 

man be born again of water and the Holy Ghost, he cannot enter into the kingdom of God

– are to be understood literally: as they are written. This is the infallible teaching of 

the Church and it excludes any possibility of salvation without being born 

again of water and the Holy Ghost. However, throughout the history of the Church, 

many have believed in the theories called baptism of desire and baptism of blood: that 

one’s desire for the Sacrament of Baptism or one’s martyrdom for the faith supplies for the 

lack of being born again of water and the Holy Ghost. Those who believe in baptism of 

blood and baptism of desire raise certain objections to the absolute necessity of receiving 



the Sacrament of Baptism for salvation. I will respond to some of the major objections 

made by baptism of desire and blood advocates; and in the process, I will give an overview 

of the history of the errors of baptism of desire and baptism of blood. In doing this I will 

demonstrate that neither baptism of blood nor baptism of desire is a teaching of the 

Catholic Church.

THE FATHERS ARE UNANIMOUS FROM THE BEGINNING

The Fathers (or prominent early Christian Catholic writers) are unanimous from the 

beginning that no one enters heaven or is freed from original sin without water baptism.

In 140 A.D., the early Church Father Hermas quotes Jesus in John 3:5, and writes: 

“They had need to come up through the water, so that they might be made alive; for

they could not otherwise enter into the kingdom of God.”

This statement is obviously a paraphrase of John 3:5, and thus it demonstrates that from 

the very beginning of the apostolic age it was held and taught by the fathers that no one 

enters heaven without being born again of water and the Spirit based specifically on Our 

Lord Jesus Christ’s declaration in John 3:5.

In 155 A.D., St. Justin the Martyr writes: 

“… they are led by us to a place where there is water; and there they are reborn in 

the same kind of rebirth in which we ourselves were reborn… in the name of God… 

they receive the washing of water. For Christ said, ‘Unless you be reborn, you 

shall not enter into the kingdom of heaven.’ The reason for doing this 

we have learned from the apostles.”

Notice that St. Justin Martyr, like Hermas, also quotes the words of Jesus in John 3:5, and 

based on Christ’s words he teaches that it is from apostolic tradition that no one at all can 

enter Heaven without being born again of water and the Spirit in the Sacrament of 

Baptism.

In his dialogue with Trypho the Jew, also dated 155 A.D., St. Justin Martyr further writes:

“… hasten to learn in what way forgiveness of sins and a hope of the inheritance… 

may be yours. There is no other way than this: acknowledge Christ, be 

washed in the washing announced by Isaias [Baptism]…”



St. Cyril of Jerusalem, 350 A.D.: 

“He says, ‘Unless a man be born again’ – and He adds the words ‘of water and the 

Spirit’ – he cannot enter into the Kingdom of God…..if a man be virtuous in his 

deeds, but does not receive the seal by means of the water, shall he enter into the 

kingdom of heaven. A bold saying, but not mine; for it is Jesus who has 

declared it.”

We see that St. Cyril continues the apostolic Tradition that no one enters heaven without 

being born again of water and the Spirit, based again on an absolute understanding Our 

Lord’s own words in John 3:5.

Pope St. Damasus, 382 A.D.: 

“This, then, is the salvation of Christians: that believing in the Trinity, that is, 

in the Father, and in the Son and in the Holy Spirit, and baptized in it…”

St. Ambrose, 387 A.D.: 

“… no one ascends into the kingdom of heaven except through the 

Sacrament of Baptism.”

St. Ambrose, 387 A.D.: 

“‘Unless a man be born again of water and the Holy Spirit, he cannot 

enter the kingdom of God.’ No one is excepted: not the infant, not the one 

prevented by some necessity.”

St. Ambrose, De mysteriis, 390-391 A.D.:

“You have read, therefore, that the three witnesses in Baptism are one: water, blood,

and the spirit; and if you withdraw any one of these, the Sacrament of Baptism is 

not valid. For what is water without the cross of Christ? A common element without 

any sacramental effect. Nor on the other hand is there any mystery of 

regeneration without water: for ‘unless a man be born again of water 

and the Spirit, he cannot enter the kingdom of God.’ [John 3:5] Even a 

catechumen believes in the cross of the Lord Jesus, by which also he is signed; 

but, unless he be baptized in the name of the Father and of the Son and of the Holy 

Spirit, he cannot receive the remission of sins nor be recipient of the gift of spiritual 



grace.”

St. John Chrysostom, 392 A.D.: 

“Weep for the unbelievers; weep for those who differ not a whit from them, those 

who go hence without illumination, without the seal! … They are outside 

the royal city…. with the condemned. ‘Amen, I tell you, if anyone is not born 

of water and the Spirit, he shall not enter into the kingdom of heaven.”

St Augustine, 395 A.D.: 

“… God does not forgive sins except to the baptized.”

Pope St. Innocent, 414 A.D.: 

“But that which Your Fraternity asserts the Pelagians preach, that even without 

the grace of Baptism infants are able to be endowed with the rewards of 

eternal life, is quite idiotic.”

Pope St. Gregory the Great, c. 590 A.D.: 

“Forgiveness of sin is bestowed on us only by the baptism of Christ.”

Theophylactus, Patriarch of Bulgaria, c. 800 A.D.:

“He that believeth and is baptized, shall be saved. It does not suffice to believe;

he who believes, and is not yet baptized, but is only a catechumen, has not

yet fully acquired salvation.”

Many other passages could be quoted from the fathers, but it is a fact that the fathers of the

Church are unanimous from the beginning of the apostolic age that no one at all can be 

saved without receiving the Sacrament of Baptism, based on the words of Jesus Christ in 

John 3:5. The eminent Patristic Scholar Fr. William Jurgens, who has literally read 

thousands of texts from the fathers, was forced to admit the following (even though he 

believes in baptism of desire) in his three volume set on the fathers of the Church.

Fr. William Jurgens: “If there were not a constant tradition in the Fathers 

that the Gospel message of ‘Unless a man be born again of water and 

the Holy Ghost he cannot enter into the kingdom of God’ is to be taken 

absolutely, it would be easy to say that Our Savior simply did not see fit to mention



the obvious exceptions of invincible ignorance and physical impossibility. But the 

tradition in fact is there; and it is likely enough to be found so constant 

as to constitute revelation.”

The eminent scholar Fr. Jurgens is admitting here three important things:

1) The fathers are constant in their teaching that John 3:5 is absolute with no exceptions; 

that is, no one at all enters heaven without being born again of water and the Spirit; 

2) The fathers are so constant on this point that it likely constitutes divine revelation, 

without even considering the infallible teaching of the popes; 

3) The constant teaching of the fathers that all must receive water baptism for salvation in 

light of John 3:5 excludes exceptions for the “invincibly ignorant” or “physically 

impossible” cases.

And based on this truth, declared by Jesus in the Gospel (John 3:5), handed down by the 

Apostles and taught by the fathers, the Catholic Church has infallibly defined as a dogma 

(as we have seen already) that no one at all enters heaven without the Sacrament of 

Baptism.

Pope Paul III, The Council of Trent, Canon 5 on the Sacrament of Baptism, ex 

cathedra: “If anyone says that baptism is optional, that is, not necessary 

for salvation (John. 3:5): let him be anathema.”

NOT ALL OF THE FATHERS REMAINED CONSISTENT WITH THEIR OWN 

AFFIRMATION

Despite the fact that there is a constant tradition from the beginning that no one at all is 

saved without water baptism, not all of the fathers always remained consistent with their 

own affirmation on this point. And that is where we come across the theories of 

“baptism of blood” and “baptism of desire.” It must be understood that the fathers 

of the Church were mistaken and inconsistent with their own teaching and the apostolic 

Tradition on many points – since they were fallible men who made many errors.

The fathers of the Church are only a definite witness to Tradition when expressing a point 

held universally and constantly or when expressing something that is in line with defined 

dogma. Taken individually or even in multiplicity, they can be dead wrong and even 

dangerous. St. Basil the Great said that the Holy Ghost is second to the Son of God in order

and dignity, in a horrible and even heretical attempt to explain the Holy Trinity.



St. Basil (363): “The Son is not, however, second to the Father in nature, because the

Godhead is one in each of them, and plainly, too, in the Holy Spirit, even if in order 

and dignity He is second to the Son (yes, this we do concede!), though not in such a 

way, it is clear, that He were of another nature.”

When St. Basil says above that the Godhead is one in Father, Son and Holy Spirit, he is 

correctly affirming the universal, apostolic Tradition. But when he says that the Holy Spirit

is second in dignity to the Son he ceases to remain consistent with this Tradition and falls 

into error (material heresy, in fact). And the fathers made countless errors in attempting to

defend or articulate the Faith.

St. Augustine wrote an entire book of corrections. St. Fulgentius and a host of others, 

including St. Augustine, held that it was certain that infants who die without baptism 

descend into the fires of Hell, a position that was later condemned by Pope Pius VI. As 

Pope Pius VI confirmed, unbaptized infants go to Hell, but to a place in Hell where there is 

no fire.

But St. Augustine was so outspoken in favor of this error that it became the common and 

basically unchallenged teaching for more than 500 years, according to The Catholic 

Encyclopedia.

The Catholic Encyclopedia, Vol. 9, “Limbo,” p. 257: “On the special question, 

however, of the punishment of original sin after death, St. Anselm was 

at one with St. Augustine in holding that unbaptized infants share in the 

positive sufferings of the damned; and Abelard was the first to rebel 

against the severity of the Augustinian tradition on this point.”

This is why Catholics don’t form definite doctrinal conclusions from the teaching of a 

father of the Church or a handful of fathers; a Catholic goes by the infallible teaching of the

Church proclaimed by the popes; and a Catholic assents to the teaching of the fathers of 

the Church when they are in universal and constant agreement from the beginning and in 

line with Catholic dogmatic teaching.

Pope Benedict XIV, Apostolica (# 6), June 26, 1749: “The Church’s judgment is 

preferable to that of a Doctor renowned for his holiness and teaching.”

Errors of the Jansenists, #30: “When anyone finds a doctrine clearly 

established in Augustine, he can absolutely hold it and teach it, 

disregarding any bull of the pope.”- Condemned by Pope Alexander VIII



Pope Pius XII, Humani generis (# 21), Aug. 12, 1950: “This deposit of faith our 

Divine Redeemer has given for authentic interpretation not to each of 

the faithful, not even to theologians, but only to the Teaching Authority 

of the Church.’”

The Catholic Church recognizes infallibility in no saint, theologian or early Church father. 

It is only a pope operating with the authority of the Magisterium who is protected by the 

Holy Ghost from teaching error on faith or morals. So, when we examine and show how 

Churchmen have erred on the topics of baptism of desire and blood this is 100% consistent

with the teaching of the Church, which has always acknowledged that any Churchman, no 

matter how great, can make errors, even significant ones.

THE THEORY OF BAPTISM OF BLOOD – A TRADITION OF MAN

A small number of the fathers – approximately 8 out of a total of hundreds – are 

quoted in favor of what is called “baptism of blood,” the idea that a catechumen (that is, 

one preparing to receive Catholic Baptism) who shed his blood for Christ could be saved 

without having received Baptism. It is crucial to note at the beginning that none of the 

fathers considered anyone but a catechumen as a possible exception to 

receiving the Sacrament of Baptism; they would all condemn and reject as 

heretical and foreign to the teaching of Christ the modern heresy of 

“invincible ignorance” saving those who die as non-Catholics. So, out of the fathers, 

approximately 8 are quoted in favor of baptism of blood for catechumens. And, only 1 

father out of hundreds, St. Augustine, can be quoted as clearly teaching what 

is today called “baptism of desire”: the idea that a catechumen could be saved by his 

explicit desire for water baptism. This means that with the exception of St. Augustine, all of

the few fathers who believed in baptism of blood actually rejected the concept of baptism of

desire. Take St. Cyril of Jerusalem, for example.

St. Cyril of Jerusalem, 350 A.D.: “If any man does not receive baptism, he 

does not receive salvation. The only exception is the martyrs...”

Here we see that St. Cyril of Jerusalem believed in baptism of blood, but rejected baptism 

of desire. St. Fulgence expressed the same.

St. Fulgence, 523: “From that time at which Our Savior said: “If anyone is not 

reborn of water and the Spirit, he cannot enter into the kingdom of heaven,’ no one

can, without the sacrament of baptism, except those who, in the Catholic Church, 

without Baptism pour out their blood for Christ…”



Here we see that St. Fulgence believed in baptism of blood but rejected the idea of baptism 

of desire. And what’s ironic and particularly dishonest is that the baptism of desire 

apologists (such as the priests of the Society of St. Pius X) will quote these patristic texts 

(such as the two above) in books written to prove baptism of desire, without pointing out 

to their readers that these passages actually deny baptism of desire; for we can see that St. 

Fulgence, while expressing belief in baptism of blood, rejects baptism of desire, only 

allowing martyrs as a possible exception to receiving baptism. (What would St. Fulgence 

say about the modern version of the heresy of baptism of desire, also taught by such priests

of the SSPX, SSPV, CMRI, etc. whereby Jews, Muslims, Hindus and pagans can be saved 

without Baptism?)

It is also important to point out that some of the fathers use the term “baptism of blood” to 

describe the Catholic martyrdom of one already baptized, not as a possible 

replacement for water baptism. This is the only legitimate use of the term.

St. John Chrysostom, Panegyric on St. Lucian, 4th Century AD:

“Do not be surprised that I call martyrdom a Baptism; for here too the Spirit comes 

in great haste and there is a taking away of sins and a wonderful and marvelous 

cleansing of the soul; and just as those being baptized are washed in water, so too 

those being martyred are washed in their own blood.”

St. John is here describing the martyrdom of a priest St. Lucian, a person already baptized.

He is not saying that martyrdom replaces baptism. St. John Damascene describes it the 

same way:

St. John Damascene: “These things were well understood by our holy and inspired 

fathers --- thus they strove, after Holy Baptism, to keep... spotless and undefiled. 

Whence some of them also thought fit to receive another Baptism: I mean that 

which is by blood and martyrdom.”

This is important because many dishonest scholars today (such as the priests of the Society

of St. Pius X) will distort the teaching on this point; they will quote a passage on baptism of

blood where St. John is simply speaking of baptism of blood as a Catholic martyrdom for 

one already baptized, and they will present it as if the person were teaching that 

martyrdom can replace baptism – when such is not stated anywhere.

Some may wonder why the term baptism of blood was used at all. I believe that the reason 

the term “baptism of blood” was used by some of the fathers was because Our Lord 

described His coming passion as a baptism in Mark 10:38-39.



Mark 10:38-39: “And Jesus said to them: You know not what you ask. Can you drink

the chalice that I drink of: or be baptized with the baptism wherewith I am 

baptized? But they said to him: We can. And Jesus saith to them: You shall indeed 

drink of the chalice that I drink of: and with the baptism wherewith I am baptized, 

you shall be baptized.”

We see in the aforementioned passage that Our Lord, although already baptized by St. 

John in the Jordan, refers to another baptism which He must receive. This is His 

martyrdom on the cross, not a substitute for baptism of water. It is His “second baptism,” 

if you will, not his first. Thus, baptism of blood is described by Our Lord in the same way as

St. John Damascene, not to mean a substitute baptism for an unbaptized person, but 

rather a Catholic martyrdom which remits all the fault and punishment due to sin. 

The term baptism is used in a variety of ways in the scriptures and by the Church fathers. 

The baptisms: of water, of blood, of the spirit, of Moses, and of fire are all terms that have 

been implemented by Church Fathers to characterize certain things, but not necessarily to 

describe that an unbaptized martyr can attain salvation. Read the verse of scripture in 

which the term baptism is used for the Old Testament forefathers:

1Cor. 10:2-4: “And all in Moses were BAPTIZED, in the cloud, and in the sea: And 

did all eat the same spiritual food, And all drank the same spiritual drink: (and they 

drank of the spiritual rock that followed them, and the rock was Christ.)”

I believe this explains why a number of fathers erred in believing that baptism of blood 

supplies the place of baptism of water. They recognized that Our Lord referred to His own 

martyrdom as a baptism, and they erroneously concluded that martyrdom for the true 

faith can serve as a substitute for being born again of water and the Holy Ghost. But the 

reality is that there are no exceptions to Our Lord’s words in John 3:5, as the infallible 

teaching of the Catholic Church confirms. Anyone of good will who is willing to shed

his blood for the true faith will not be left without these saving waters. It is not

our blood, but Christ’s blood on the Cross, communicated to us in the 

Sacrament of Baptism, which frees us from the state of sin and allows us 

entrance into the kingdom of Heaven.

Pope Eugene IV, “Cantate Domino,” Council of Florence, ex cathedra: “No one, 

whatever almsgiving he has practiced, even if he has shed blood for the 

name of Christ, can be saved, unless he has persevered within the bosom and 

unity of the Catholic Church.”



SUMMARIZING THE FACTS ON BAPTISM OF BLOOD

As stated already, the theory of baptism of blood has never been taught by one pope, one 

council or in any Papal Encyclical. At least 5 dogmatic councils of the Catholic Church 

issued detailed definitions on Baptism, and not one ever mentioned the concept or the 

term baptism of blood. The Council of Trent had 14 canons on Baptism, and baptism of 

blood is mentioned nowhere. And, in fact, various infallible statements from the popes and

councils exclude the idea.

Pope Eugene IV, “Cantate Domino,” Council of Florence, ex cathedra: “No one, 

whatever almsgiving he has practiced, even if he has shed blood for the 

name of Christ, can be saved, unless he has persevered within the 

bosom and unity of the Catholic Church.”

Pope Eugene IV explicitly excludes from salvation even those who “shed blood for the 

name of Christ” unless they are living within the bosom and unity of the Church! And, as 

proven already, the unbaptized are not living within the bosom and unity of the Church (de

fide)! The unbaptized are not subjects of the Catholic Church (de fide, Council of Trent, 

Sess. 14, Chap. 2); the unbaptized are not members of the Catholic Church (de fide, Pius 

XII, Mystici Corporis # 22); and the unbaptized do not have the mark of Christians (de 

fide, Pius XII, Mediator Dei # 43).

If “baptism of blood” truly served as a substitute for the Sacrament of Baptism, God would 

never have allowed the Catholic Church to understand John 3:5 as it is written in its 

infallible decrees, as He has (Pope Eugene IV, The Council of Florence, “Exultate Deo,” 

Nov. 22, 1439, etc.). This is certain, because the Church’s official understanding of the 

scriptures cannot err.

Furthermore, God would never have allowed the infallible Council of Trent to completely 

pass over any mention of this “exception” in its canons on baptism and its chapters on 

justification as an alternative way of achieving the state of grace. He would never have 

allowed all of the infallible definitions from popes on only one baptism to avoid any 

mention of “the baptism of blood.”

And God would not have allowed Pope Eugene IV to define that nobody, even if he has 

shed blood in the name of Christ, can be saved unless he is in the bosom and unity of the 

Catholic Church, without mentioning the exception of “baptism of blood.” God has never

allowed the theory of baptism of blood to be taught in one council, by one 

pope, or in one infallible decree, but only by fallible theologians and fallible 



early Church fathers. All of this is because baptism of blood is not a teaching of the 

Catholic Church, but the erroneous speculation of certain fathers who also erred frequently

in the same documents. Besides, there would be no need for God to save anyone by 

baptism of blood (or “baptism of desire”), since He can keep any sincere souls alive until 

they are baptized.

THE THEORY OF BAPTISM OF DESIRE – A TRADITION OF MAN

Those who have been brainwashed by apologists for the theory of baptism of desire may be

surprised to learn that of all the fathers of the Church, only 1 can even be brought 

forward by baptism of desire advocates as having taught the concept. That’s 

correct, only one, St. Augustine. The baptism of desire advocates will make a feeble 

attempt to bring forward a second father, St. Ambrose, as we will see; but even if that were 

true, that would make only two fathers out of hundreds who can be quoted as ever having 

speculated on the concept of baptism of desire. So then, what is one to say about the 

following statements of the priests of the Society of St. Pius X (SSPX), who have written 

three separate books on “baptism of desire”?

Fr. Jean-Marc Rulleau (SSPX), Baptism of Desire, p. 63: “This baptism of desire 

makes up for the want of sacramental baptism… The existence of this mode of 

salvation is a truth taught by the Magisterium of the Church and held from the first 

centuries by all the Fathers. No Catholic theologian has contested it.”

Fr. Francois Laisney (SSPX), Is Feeneyism Catholic?, p. 79, on Baptism of desire: 

“It is not only the common teaching, but unanimous teaching; it is not 

only since the early part of this millennium, but rather from the beginning of the 

Church…”

These statements are totally false and grievous lies which completely misrepresent the 

teaching of Tradition and corrupt people’s faith, as we already have seen. The fathers are

unanimously against the concept that anyone (including a catechumen) could be saved

without water baptism. But let us examine the teaching of the one father, St. Augustine, 

who did express belief (at least at times) in the idea that a catechumen could be saved 

without the Sacrament of Baptism by his desire for it.

ST. AUGUSTINE (354-430)

St. Augustine is quoted in favor of the concept of baptism of desire, but he admittedly 



struggled with the issue, sometimes clearly opposing the idea that unbaptized 

catechumens could achieve salvation, and other times supporting it.

St. Augustine, 400: “That the place of Baptism is sometimes supplied by suffering is 

supported by a substantial argument which the same Blessed Cyprian draws…

Considering this over and over again, I find that not only suffering for the 

name of Christ can supply for that which is lacking by way of Baptism, but even faith

and conversion of heart, if… recourse cannot be had to the celebration of the 

Mystery of Baptism.”

There are two interesting points about this passage. The first relates to baptism of blood: 

notice that Augustine says that his belief in baptism of blood is supported by an inference 

or an argument that St. Cyprian made, not anything rooted in the Tradition of the Apostles 

or the Roman Pontiffs.

St. Cyprian, To Jubaianus (254): “… in regard to what I might think in the matter 

of the baptism of heretics… This baptism we cannot reckon as valid…”

As we saw already, many of the inferences of St. Cyprian showed themselves to be quite 

wrong, to put it nicely, such as his “inference” that it was from “apostolic Tradition” that 

heretics cannot confer baptism, which is wrong, since even heretics can baptize validly. 

Thus, St. Augustine is revealing by this statement a very important point: that his belief 

even in baptism of blood is rooted in fallible human speculation, not in divine 

revelation or infallible Tradition. He is admitting that he could be wrong and, 

in fact, he is wrong.

Secondly, when Augustine concludes that he also believes that faith (that is, faith in 

Catholicism) and a desire for baptism could have the same effect as martyrdom, he says: 

“Considering this over and over again…” By saying that he considered this over and over 

again, St. Augustine is admitting that his opinion on baptism of desire is also something 

that he has come to from his own consideration, not through infallible Tradition or 

teaching. It is something that he admittedly struggled with and contradicted himself on. All

of this serves to prove again that baptism of desire, like baptism of blood, is a tradition of 

man, born in erroneous and fallible human speculation (albeit from some great men), and 

not rooted in or derived from any Tradition of the Apostles or of the popes.

Out of the hundreds of fathers of the Church, the only other one that the baptism of desire 

advocates even try to quote is St. Ambrose. They think that in his funeral speech for his 

friend (the Emperor Valentinian) he taught that the emperor (who was only a catechumen)

was saved by his desire for baptism. But St. Ambrose’s funeral speech for Valentinian is 



extremely ambiguous and could be interpreted in a variety of ways. It is thus gratuitous for 

them to assert that it clearly teaches the idea of “baptism of desire.”

LITURGICAL TRADITION AND APOSTOLIC BURIAL TRADITION

Besides these clear testimonies of the fathers against the theory of baptism of desire, 

perhaps most striking is the fact that in the history of the Catholic Church there is not a 

single tradition that can be cited for praying for – or giving ecclesiastical 

burial to – catechumens who died without baptism. The Catholic Encyclopedia 

(1907) had the following to say about the actual Tradition of the Church in this regard: 

“A certain statement in the funeral oration of St. Ambrose over the Emperor 

Valentinian II has been brought forward as a proof that the Church offered sacrifices

and prayers for catechumens who died before baptism. There is not a vestige of 

such a custom to be found anywhere… The practice of the Church is more 

correctly shown in the canon (xvii) of the Second Council of Braga (572 AD): 

‘Neither the commemoration of Sacrifice [oblationis] nor the service of 

chanting [psallendi] is to be employed for catechumens who have died 

without baptism.’”

There you have the teaching of Catholic Tradition! No catechumen who died without the 

Sacrament of Baptism received prayer, sacrifice or Christian burial! The Council of Braga, 

in 572 A.D., forbade prayer for catechumens who died without Baptism. Pope St. Leo the 

Great and Pope St. Gelasius had earlier confirmed the same Church discipline – which was 

the universal practice – forbidding Catholics to pray for unbaptized catechumens who had 

died. This means that the belief in the early Church was that there was no such 

thing as baptism of desire. The theory of baptism of desire didn’t become a widespread

belief until the middle ages, when St. Thomas Aquinas and some other eminent 

theologians made it their own, which caused many theologians to subsequently adopt that 

position out of deference to them, a position on the possible salvation of catechumens who 

died without baptism which was contrary to the overwhelming belief and liturgical 

tradition of the early Church, not to mention the Church’s later infallible teaching on the 

scripture John 3:5.

The true teaching of apostolic and Catholic tradition on this topic is also seen from the 

teaching of the Catholic Liturgy, which all worshipping Catholics in the early Church 

acknowledged and believed: namely, that no unbaptized catechumen or unbaptized person

was considered part of the faithful. That unbaptized catechumens are not part of the 

faithful was held by all of the fathers because it was taught to all Catholics in the liturgy.



Dr. Ludwig Ott, Fundamentals of Catholic Dogma, Membership in the Church, p. 

309: “3. The Fathers draw a sharp line of separation between Catechumens and ‘the 

faithful.’”

This means that no unbaptized person can be saved, because Catholic dogma has defined 

that no one is saved outside the one Church of the faithful.

Pope Gregory XVI, Summo Iugiter Studio, May 27, 1832, on no salvation outside 

the Church: “Official acts of the Church proclaim the same dogma. Thus, in the 

decree on faith which Innocent III published with the synod of Lateran IV, these 

things are written: ‘There is one universal Church of all the faithful 

outside of which no one is saved.’”

POPE ST. SIRICIUS (384-398)

In his letter to the Bishop of Tarragona in the year 385, Pope St. Siricius also shows how 

the belief in the early Church rejected any concept of baptism of desire.

Pope St. Siricius, 385, [Concerning the necessity of baptism] “Therefore just as we 

declare that respect for the Easter sacrifice [Paschal time] should not be lessened in 

the case of any person, in like manner we wish help to be brought with all 

speed to children who because of their age cannot yet speak, and to 

those who in any emergency are in need of the water of holy baptism, 

lest it should lead to the destruction of our souls if, by refusing the water

of salvation to those who desire it, each of them, when taking leave of 

this world, should lose both the kingdom and life. Indeed whoever suffers 

the peril of shipwreck, an enemy attack, the danger of siege or desperation resulting 

from some bodily infirmity, and so asks for what in their faith is their only 

help, let them receive at the moment of their request the reward of 

regeneration that they beg for. This much should suffice for my digression on 

this subject; now let all priests who do not wish to be wrenched from the firmly-

fixed rock of the apostles, on which Christ built his universal church, hold fast to the

aforesaid rule.” (Latin found in Denzinger-Schonmetzer, Latin Edition, 1962, no. 

184; an English Translation found in The Christian Faith, Sixth Revised and 

Enlarged Edition, Staten Island, NY: Alba House, 1996, p. 540.)

I hope that the baptism of desire advocates read this one very carefully. The Pope declares 

that the man who begs for regeneration and desires water baptism is still denied heaven if 



he dies without it! This quotation from Pope St. Siricius is striking in that it again clearly 

shows how the early Church rejected belief in the concept of baptism of desire. The Pope 

begins by affirming that the observance of Paschal time should not be relaxed. (He is 

referring to the fact that Baptisms were historically performed during Paschal time.) After

affirming that this tradition should be maintained, the Pope warns that 

infants and those in any necessity or danger should be baptized immediately, 

lest those who desire baptism die and are “deprived of the Kingdom and life” 

for not having received water baptism which they desired. This is a clear rejection of 

the idea of baptism of desire.

This point is made again by the Pope in the second half of the quotation, where he says that

when those unbaptized persons “ask for what in their faith is their only help, let 

them receive at the very moment of their request the reward of regeneration 

they beg for.” This means that receiving water Baptism is the only help to salvation for 

such persons who earnestly desire to receive Baptism. There is no help to salvation for 

such persons in their desire or martyrdom, but only in receiving the Sacrament of Baptism.

Pope Paul III, The Council of Trent, Can. 2 on the Sacrament of Baptism, Sess. 7, 

1547, ex cathedra: “If anyone shall say that real and natural water is not 

necessary for baptism, and on that account those words of Our Lord 

Jesus Christ: ‘Unless a man be born again of water and the Holy Spirit’ 

[John 3:5], are distorted into some sort of metaphor: let him be anathema.”

As you can see, you are anathematized if you assert that baptism of desire is a Catholic 

doctrine!

MAJOR OBJECTIONS

SESS. 6, CHAP. 4 OF THE COUNCIL OF TRENT

OBJECTION- In Session 6, Chapter 4 of its decree on Justification, the Council of Trent 

teaches that justification can take place by the water of baptism or the desire for it! So 

there!

ANSWER- [Preliminary Note: If Sess. 6, Chap. 4 of Trent were teaching what the 

baptism of desire advocates claim (which it isn’t), then it would mean that every man must 

receive baptism or at least have the actual desire/vow for baptism to be saved. It would 

mean that it would be heresy to say that any unbaptized person could be saved if he 

doesn’t have at least the desire/vow for water baptism. But 99% of the people who quote 



this passage in favor of baptism of desire don’t even believe that one must desire baptism 

to be saved! They believe that Jews, Buddhists, Hindus, Muslims, etc. can be saved who 

don’t desire water baptism. Thus, 99% of those who quote this passage reject even what 

they claim it is teaching. Frankly, this fact just shows the dishonesty and the bad will of

most baptism of desire advocates in attempting to quote this passage as if they were 

devoted to its teaching when, in fact, they don’t believe in it at all and are in heresy for 

teaching that non-Catholics can be saved who don’t even desire water baptism.]

That being noted, this passage of the Council of Trent does not teach that Justification can 

take place by the water of baptism or the desire for it. It says that justification in the 

impious CANNOT TAKE PLACE WITHOUT the water of baptism or the desire for it. 

This is totally different from the idea that justification can take place by the water of 

baptism or the desire for it.

Pope Paul III, Council of Trent, Sess. 6, Chap. 4: “In these words there is suggested 

a description of the justification of the impious, how there is a transition from that 

state in which a person is born as a child of the first Adam to the state of grace and 

of adoption as sons of God through the second Adam, Jesus Christ our savior; 

indeed, this transition, once the gospel has been promulgated, CANNOT TAKE 

PLACE WITHOUT the laver of regeneration or a desire for it, AS IT IS 

WRITTEN: Unless a man is born again of water and the Holy Spirit, he 

cannot enter the kingdom of God (John 3:5).”

First off, the reader should note that this crucial passage from Trent has been horribly 

mistranslated in the popular English version of Denzinger, the Sources of Catholic Dogma, 

which is cited above.

The critical phrase, “this transition, once the gospel has been promulgated, cannot take 

place without the laver of regeneration or a desire for it” has been mistranslated to 

read: “this transition, once the gospel has been promulgated, cannot take place 

except through the laver of regeneration or a desire for it…” This mistranslation of the 

Latin word “sine” (without) – which is found in the original Latin – to “except through” 

completely alters the meaning of the passage to favor the error of baptism of desire. This is 

important to keep in mind because this mistranslation is still being used all the time by 

baptism of desire apologists (often deliberately), including in recent publications of the 

SSPX and CMRI. That being mentioned, I will proceed to discuss what the council actually 

says here. 

Looking at a correct translation, which is found in many books, the reader 

also should notice that, in this passage, the Council of Trent teaches that John 



3:5 is to be taken as it is written (Latin: sicut scriptum est), which excludes 

any possibility of salvation without being born again of water in the 

Sacrament of Baptism. There is no way that baptism of desire can be true if John 3:5 is 

to be taken as it is written, because John 3:5 says that every man must be born again of 

water and the Spirit to be saved, which is what the theory of baptism of desire denies. The 

theory of baptism of desire and an interpretation of John 3:5 as it is written are mutually 

exclusive (they cannot both be true at the same time) – and every baptism of desire 

proponent will admit this. That is why all of them must – and do – opt for a non-literal 

interpretation of John 3:5.

But what does the passage in Trent that we just discussed say: It says infallibly, “AS IT IS 

WRITTEN, UNLESS A MAN IS BORN AGAIN OF WATER AND THE HOLY GHOST, HE

CANNOT ENTER INTO THE KINGDOM OF GOD.” 

But what about the claim of the baptism of desire people: that the use of the word “or” 

(Latin: aut) in the above passage means that justification can take place by the water of 

baptism or the desire for it. A careful look at the correct translation of this passage shows 

this claim to be false. Suppose I said, “This shower cannot take place without water or the

desire to take one.” Does this mean that a shower can take place by the desire to take a 

shower? No it doesn’t. It means that both (water and desire) are necessary.

Or suppose I said, “There cannot be a wedding without a bride or a groom.” Does this 

mean that you can have a wedding with a groom and not a bride? Of course not. It means 

that both are necessary for the wedding. One could give hundreds of other examples. 

Likewise, the passage above in Trent says that Justification CANNOT TAKE PLACE 

WITHOUT water or desire; in other words, both are necessary. It does not say that 

Justification does take place by either water or desire!

THE CATECHISM OF THE COUNCIL OF TRENT

OBJECTION- The Catechism of the Council of Trent taught that one’s determination to 

receive baptism could avail him to grace and righteousness if it is impossible for him to 

receive baptism.

Catechism of the Council of Trent, Ordinarily They Are Not Baptized At Once, p. 

179: “On adults, however, the Church has not been accustomed to confer the 

Sacrament of Baptism at once, but has ordained that it be deferred for a certain 

time. The delay is not attended with the same danger as in the case of infants, which 

we have already mentioned; should any unforeseen accident make it impossible for 



adults to be washed in the salutary waters, their intention and determination to 

receive Baptism and their repentance for past sins, will avail them to grace and 

righteousness.”

ANSWER- The Catechism of the Council of Trent is not infallible. Fathers John A. 

McHugh, O.P. and Charles J. Callan, O.P. wrote the introduction for a common English 

translation of the Catechism of the Council of Trent. Their introduction contains the 

following interesting quote from Dr. John Hagan, Rector of the Irish College in Rome, 

about the Catechism’s authority.

Catechism of the Council of Trent- Fifteenth printing, TAN Books, Introduction XXXVI: 

“Official documents have occasionally been issued by Popes to explain certain points of 

Catholic teaching to individuals, or to local Christian communities; whereas the Roman 

Catechism comprises practically the whole body of Christian doctrine, and is addressed 

to the whole Church. Its teaching is not infallible; but it holds a place between 

approved catechisms and what is de fide.”

THE CATECHISM ATTRIBUTED TO ST. PIUS X

The Catechism attributed to Pope St. Pius X repeats for us the same de fide teaching of the 

Catholic Church on the absolute necessity of water baptism for salvation.

The Catechism of Pope St. Pius X, The Sacraments, “Baptism,” Q. 16: “Q. Is Baptism

necessary to salvation? A. Baptism is absolutely necessary to salvation, for 

Our Lord has expressly said: ‘Unless a man be born again of water and 

the Holy Ghost, he cannot enter into the Kingdom of God.’”

So, contrary to popular belief, those who reject “baptism of desire” actually follow the 

teaching of the Catechism attributed to Pope St. Pius X on the absolute necessity of water 

baptism. They don’t follow, however, the teaching of this fallible Catechism when it 

proceeds to contradict this truth on the absolute necessity of water baptism for salvation.

The Catechism of Pope St. Pius X, The Sacraments, “Baptism,” Q. 17: “Q. Can the 

absence of Baptism be supplied in any other way? A. The absence of Baptism 

can be supplied by martyrdom, which is called Baptism of Blood, or by an act of 

perfect love of God, or of contrition, along with the desire, at least implicit, of 

Baptism, and this is called Baptism of Desire.”

This again is a total contradiction to what is stated in Question 16. It should be noted that 



this catechism, while attributed to Pope St. Pius X, did not come from his pen and was not 

solemnly promulgated by him. There is no Papal Bull from him promulgating the 

catechism, so it is just a fallible catechism that went out during his reign and was given his 

name. But, even if St. Pius X had himself authored the above words (which he didn’t), it 

wouldn’t make a bit of difference to the points I’ve made. This is because a pope is only 

infallible when speaking magisterially. This catechism is not infallible because it wasn’t 

promulgated solemnly from the Chair of Peter or even specifically by the pope. Further, 

this catechism is proven not to be infallible by the fact that it teaches the abominable 

heresy that there is salvation “outside” the Church (as I will show)!

But I will first quote where the catechism affirms the dogma.

The Catechism of Pope St. Pius X, The Apostles’ Creed, “The Church in Particular,” 

Q. 27: “Q. Can one be saved outside the Catholic, Apostolic and Roman Church? A. 

No, no one can be saved outside the Catholic, Apostolic Roman Church, 

just as no one could be saved from the flood outside the Ark of Noah, 

which was a figure of the Church.”

Here the Catechism attributed to Pope St. Pius X reaffirms the defined dogma. But it 

proceeds to deny this dogma just two questions later!

The Catechism of Pope St. Pius X, The Apostles’ Creed, “The Church in Particular,” 

Q. 29: “Q. But if a man through no fault of his own is outside the Church, can he be

saved? A. If he is outside the Church through no fault of his, that is, if he 

is in good faith, and if he has received Baptism, or at least has the implicit desire 

of Baptism; and if, moreover, he sincerely seeks the truth and does God’s will as best

as he can, such a man is indeed separated from the body of the Church, but is united

to the soul of the Church and consequently is on the way of salvation.”

Here we see this fallible Catechism word for word denying the dogma Outside the Church 

There is No Salvation! It teaches that there can be salvation “outside” the Church, which 

directly denies the truth it taught to the people in Question 27. This statement is so 

heretical, in fact, that it would be repudiated even by most of the crafty heretics 

of our day, who know that they cannot say that people are saved “outside,” so 

they argue that non-Catholics are not “outside” but are “inside” somehow. So 

even those crafty heretics who reject the true meaning of Outside the Church There is No 

Salvation would have to admit that the above statement is heretical! 

Further, notice that the catechism attributed to St. Pius X teaches the heresy that persons 

can be united to the “Soul” of the Church, but not the Body. As proven already, the Catholic



Church is a Mystical Body. Those who are not part of the Body are no part at all.

Pope Pius XI, Mortalium Animos (# 10), Jan. 6, 1928: “For since the mystical body 

of Christ, in the same manner as His physical body, is one, compacted and fitly 

joined together, it were foolish and out of place to say that the mystical body is made

up of members which are disunited and scattered abroad: whosoever therefore 

is not united with the body is no member of it, neither is he in 

communion with Christ its head.”

This discussion on the catechisms should demonstrate to the reader how the rampant 

denial of Outside the Church There is No Salvation and the necessity of Water Baptism has 

been perpetuated through fallible texts with imprimaturs and why it has been imbibed 

today by almost all who profess to be Catholic. It has been perpetuated by fallible 

documents and texts which contradict themselves, which contradict defined dogma, and 

which teach heresy, and which – all the while – elsewhere affirm the immutable truths of 

the absolute necessity of the Catholic Church and water baptism for salvation. And this is 

why Catholics are bound to adhere to infallibly defined dogma, not fallible catechisms or 

theologians.

Pope Pius IX, Singulari Quadem: “For, in truth, when released from these 

corporeal chains, ‘we shall see God as He is’ (1 John 3:2), we shall understand 

perfectly by how close and beautiful a bond divine mercy and justice are united; but,

as long as we are on earth, weighed down by this mortal mass which blunts the soul,

let us hold most firmly that, in accordance with Catholic teaching, there 

is ‘one God, one faith, one baptism’ [Eph. 4:5]; it is unlawful to proceed 

further in inquiry.”

Pope Paul III, The Council of Trent, Can. 5 on the Sacrament   of Baptism, ex 

cathedra: “If anyone says that baptism [the sacrament] is optional, that 

is, not necessary for salvation (cf. Jn. 3:5): let him be anathema.”

How many infallible statements from Popes have we not seen, which absolutely proves that

a real psychical water-baptism is necessary for salvation? Anyone denying this fact is 

simply a liar and a heretic who obstinately adhere to fallible sources instead of infallible 

ones, and imagines himself (or some other man, or some other fallible source) to be the 

source of truth, thus putting man in the place of God (the infallible Popes, through whom 

God's truth is revealed). When such a person above described prays the "Our Father" he is 

a hypocrite, because he himself has no intention of doing the will of God!



THE ABSOLUTE NECESSITY FOR EVERYONE ABOVE THE AGE OF REASON 

TO KNOW ABOUT THE TRINITY AND THE INCARNATION TO BE SAVED

John 3:36- “He that believeth in the Son, hath life everlasting; but he that believeth 

not the Son, shall not see life; but the wrath of God abideth on him.”

The Catholic Church also teaches that it is absolutely necessary for everyone above reason 

to positively know about the most holy mysteries of our great religion in order to be saved. 

These mysteries are the Trinity and the Incarnation. Those who speak about invincible 

ignorance and that ignorance about the Catholic faith can somehow save a person are 

thoroughly refuted by these words below. They are also refuted by Our Lord’s words in the 

Gospel!

Pope Eugene IV, Council of Florence, Sess. 8, Nov. 22, 1439, ex cathedra: 

“Whoever wishes to be saved, needs above all to hold the Catholic faith; 

unless each one preserves this whole and inviolate, he will without a 

doubt perish in eternity.– But the Catholic faith is this, that we worship one God

in the Trinity, and the Trinity in unity; neither confounding the persons, nor 

dividing the substance; for there is one person of the Father, another of the Son, 

another of the Holy Spirit, their glory is equal, their majesty coeternal...and in this 

Trinity there is nothing first or later, nothing greater or less, but all three persons 

are coeternal and coequal with one another, so that in every respect, as has already 

been said above, both unity in Trinity, and Trinity in unity must be worshipped. 

Therefore let him who wishes to be saved, think thus concerning the 

Trinity.

“But it is necessary for eternal salvation that he faithfully believe also in 

the incarnation of our Lord Jesus Christ...the Son of God is God and 

man... This is the Catholic faith; unless each one believes this faithfully 

and firmly, he cannot be saved.”

Some will state that dogmas of the Catholic Church that true non heretical Popes have 

pronounced are somehow their own interpretation of how things work and that the Popes 

are not inspired by God when they speak infallibly from the chair of Peter. Such nonsense 

would mean that no foundation of truth could ever exist since there would be no infallible 

declarations by the Popes to rely on to explain Scripture to us. These woeful wretches are 

also condemned by our saintly Pope St. Pius X!

Pope St. Pius X, Lamentabile, The Errors of the Modernists, July 3, 1907, #22: “The

dogmas which the Church professes as revealed are not truths fallen 

from heaven, but they are a kind of interpretation of religious facts, which 



the human mind by a laborious effort prepared for itself.”- Condemned

Dogmas are truths fallen from heaven which cannot possibly contain error. 

They are not merely human statements, written to warn non-Catholics, which are subject 

to correction and qualification. Dogmas are infallible definitions of the truth which can 

never be changed or corrected, and have no need to be changed or corrected since they 

cannot possibly contain error. Dogmas are defined so that Catholics must know what they 

must believe as true from divine revelation without any possibility of error.

Pope Leo XII, Ubi Primum (# 14), May 5, 1824: “It is impossible for the most 

true God, who is Truth itself, the best, the wisest Provider, and the Rewarder of 

good men, to approve all sects who profess false teachings which are often 

inconsistent with one another and contradictory, and to confer eternal rewards

on their members… by divine faith we hold one Lord, one faith, one 

baptism… This is why we profess that there is no salvation outside the 

Church.”

Pope Innocent III, Fourth Lateran Council, Constitution 1, 1215, ex cathedra: 

“There is indeed one universal Church of the faithful, outside of which nobody at all 

is saved, in which Jesus Christ is both priest and sacrifice.”

Pope Boniface VIII, Unam Sanctam, Nov. 18, 1302:“With Faith urging us we are 

forced to believe and to hold the one, holy, Catholic Church and that, apostolic, and 

we firmly believe and simply confess this Church outside of which there is no 

salvation nor remission of sin.”

INVINCIBLE IGNORANCE

2 Corinthians 4:3: “And if our gospel be hid, it is hid to them that are lost, 

in whom the god of this world [Satan] hath blinded the minds of unbelievers, that 

the light of the gospel of the glory of Christ, who is the image of God, should not 

shine unto them.”

Pope Paul III, Council of Trent, Sess. 6 on Justification, Chap. 15: “…it must be 

maintained that the grace of justification, although received, is lost not only by 

infidelity, whereby even faith itself is lost, but also by any other mortal sin, although 

faith be not lost, thereby defending the doctrine of the divine law which 

excludes from the kingdom of God not only the unbelievers, but also the 

faithful who are ‘fornicators, adulterers, effeminate, liers with mankind, thieves, 



covetous, drunkards, railers, extortioners’ [1 Cor. 6:9], and all others who commit 

deadly sins…”

The dogma Outside the Catholic Church There is No Salvation has been solemnly defined 

at least seven times by popes speaking from the Chair of St. Peter. Never once were any 

exceptions mentioned about “invincible ignorance.” In fact, it is just the opposite: all 

exceptions were always excluded.

Pope Innocent III, Fourth Lateran Council, Constitution 1, 1215, ex cathedra: 

“There is indeed one universal Church of the faithful, outside of which nobody at all 

is saved, in which Jesus Christ is both priest and sacrifice.”

Thus, the idea that a non-Catholic who is ignorant of the Faith can be saved is heretical; it 

is contrary to the dogma that “no one,” (Pope Pius IV; Benedict XIV; Pius IX) “nobody 

at all,” (Innocent III) “nobody, even if he shed his blood in the name of Christ” (Eugene 

IV) can be saved as a non-Catholic. It is a denial of the dogma that “every human 

creature” (Boniface VIII) must be a Catholic, and that “only those” (Eugene IV) inside 

the bosom and unity of the Church can achieve salvation.

Those who insist that “invincible ignorance” can possibly save a person who dies as a non-

Catholic simply depart from and deny the dogmatic teaching of the Catholic Church.

Fr. Francisco de Vitoria, O.P., a famous 16th century Dominican theologian, 

summed up the traditional teaching of the Catholic Church on this topic very well. 

Here is how he put it: “When we postulate invincible ignorance on the 

subject of baptism or of the Christian faith, it does not follow that a 

person can be saved without baptism or the Christian faith. For the 

aborigines to whom no preaching of the faith or Christian religion has come will be 

damned for mortal sins or for idolatry, but not for the sin of unbelief. As St. Thomas 

says, however, if they do what in them lies [in their power], accompanied by a good 

life according to the law of nature, it is consistent with God’s providence that he will 

illuminate them regarding the name of Christ.”

Fr. Michael Muller, C.SS.R., The Catholic Dogma, pp. 217-218, 1888: “Inculpable 

or invincible ignorance has never been and will never be a means of 

salvation. To be saved, it is necessary to be justified, or to be in the state of grace. 

In order to obtain sanctifying grace, it is necessary to have the proper dispositions 

for justification; that is, true divine faith in at least the necessary truths of 

salvation, confident hope in the divine Savior, sincere sorrow for sin, together with

the firm purpose of doing all that God has commanded, etc. Now, these 



supernatural acts of faith, hope, charity, contrition, etc., which prepare 

the soul for receiving sanctifying grace, can never be supplied by 

invincible ignorance; and if invincible ignorance cannot supply the 

preparation for receiving sanctifying grace, much less can it bestow 

sanctifying grace itself. ‘Invincible ignorance,’ says St. Thomas, ‘is a 

punishment for sin.’ (De, Infid. Q. x., art. 1).

All the people who die in cultures which have never been penetrated by the Gospel go to 

Hell for sins against the natural law and the other grave sins which they commit – which 

bad will and failure to cooperate with God’s grace is the reason He does not reveal the 

Gospel to them. The First Vatican Council defined infallibly, based on Romans 1, that the 

one true God can be known with certitude by the things which have been made, and by the 

natural light of human reason.

St. Paul, Romans 1:18-20: “For the wrath of God is revealed from Heaven against all

ungodliness and injustice of those men that detain the truth of God in injustice: 

Because that which is known of God is manifest in them. For God hath manifested it

to them. For the invisible things of him, from the creation of the world, 

are clearly seen, being understood by the things that are made; his 

eternal power also, and divinity: so that they are inexcusable.” 

Everyone can know with certainty that there is a supreme spiritual being, Who is the One 

True God and the Creator of the world and all that it contains. Everyone knows that God is 

not something that they have carved out of wood or jade or stone. They know that God is 

not the tree that they worship or the river they worship or the rock or the snake or the 

sacred tree frog. They know that these things aren’t the Creator of the universe. Every such 

person knows that he is worshipping a creature rather than the Creator. They are, as St. 

Paul says in verse 20, without excuse. St. Augustine explains this well in reference to 

persons who died ignorant of the Faith and without baptism.

St. Augustine (+428): “… God foreknew that if they had lived and the gospel 

had been preached to them, they would have heard it without belief.”

St. Thomas Aquinas, De Veritate, 14, A. 11, ad 1: Objection- “It is possible that 

someone may be brought up in the forest, or among wolves; such a man 

cannot explicitly know anything about the faith. St. Thomas replies- It is the 

characteristic of Divine Providence to provide every man with what is necessary for 

salvation… provided on his part there is no hindrance. In the case of a man who 

seeks good and shuns evil, by the leading of natural reason, God would either 

reveal to him through internal inspiration what had to be believed, or 



would send some preacher of the faith to him…”

St. Thomas Aquinas, Sent. II, 28, Q. 1, A. 4, ad 4: “If a man born among barbarian 

nations, does what he can, God Himself will show him what is necessary for 

salvation, either by inspiration or sending a teacher to him.”

St. Thomas Aquinas, Sent. III, 25, Q. 2, A. 2, solute. 2: “If a man should have no 

one to instruct him, God will show him, unless he culpably wishes to remain 

where he is.”

In his Encyclical Letters, dated Dec. 8, 1849; Dec.. 8, 1864; and Aug. 10, 1863, and 

in his Allocution on Dec. 9, 1854: Pope Pius IX. says: 

"It is not without sorrow that we have learned another not less pernicious error, 

which has been spread in several parts of Catholic countries, and has been imbibed 

by many Catholics, who are of opinion that all those who are not at all members of 

the true Church of Christ, can be saved: Hence they often discuss the question 

concerning the future fate and condition of those who die without having professed 

the Catholic faith, and give the most frivolous reasons in support of their wicked 

opinion . . . ."

"We must mention and condemn again that most pernicious error, which has been 

imbibed by certain Catholics, who are of the opinion that those people who live in 

error and have not the true faith, and are separated from Catholic unity, may obtain 

life everlasting. Now this opinion is most contrary to Catholic faith, as is evident 

from the plain words of our Lord, (Matt. xviii. 17 ; Mark xvi. 16; Luke x. 16; John iii. 

18) as also from the words of St. Paul, (II. Tim. Iii. 11) and of St. Peter (II. Peter. ii. 

1). To entertain opinions contrary to this Catholic faith is to be an impious wretch."

"We therefore again reprobate, proscribe, and condemn all and every one of these 

perverse opinions and doctrines, and it is our absolute will and command that all 

sons of the Catholic Church shall hold them as reprobated, proscribed, and 

condemned. It belongs to our Apostolic office to rouse your Episcopal zeal and 

watchfulness to do all in your power to banish from the minds of the people such 

impious and pernicious opinions, which lead to indifference of religion, which we 

behold spreading more and more, to the ruin of souls. Oppose all your energy and 

zeal to these errors and employ zealous priests to impugn and annihilate them, and 

to impress very deeply upon the minds and hearts of the faithful the great dogma of 

our most holy religion, that salvation can be had only in the Catholic faith. Often 

exhort the clergy and the faithful to give thanks to God for the great gift of the 

Catholic faith." 



St. Augustine, Tractate 89, on John 15:22-23- “What, then, does He [Jesus] 

mean by the words, If I had not come and spoken unto them, they had 

not had sin? [John 15:22] Was it that the Jews were without sin before 

Christ came to them in the flesh? Who, though he were the greatest fool,

would say so?... But when He went on to say, But now they have no excuse for 

their sin, some may be moved to inquire whether those to whom Christ neither 

came nor spoke, have an excuse for their sin. For if they have not, why is it said here 

that these had none, on the very ground that He did come and speak to them? And if

they have, have they it to the extent of thereby being barred from punishment, or of 

receiving it in a milder degree? To these inquiries, with the Lord's help and to the 

best of my capacity, I reply, that such have an excuse, not for every one of their 

sins, but for this sin of not believing on Christ, inasmuch as He came not 

and spoke not to them.”

Pope Gregory XVI, Summo Iugiter Studio, May 27, 1832, on no salvation outside 

the Church: “Finally some of these misguided people attempt to persuade 

themselves and others that men are not saved only in the Catholic 

religion, but that even heretics may attain eternal life… You know how 

zealously Our predecessors taught that article of faith which these dare to deny, 

namely the necessity of the Catholic faith and of unity for salvation… Omitting other

appropriate passages which are almost numberless in the writings of the Fathers, 

We shall praise St. Gregory the Great who expressly testifies that THIS IS INDEED 

THE TEACHING OF THE CATHOLIC CHURCH. He says: ‘The holy universal 

Church teaches that it is not possible to worship God truly except in her and 

asserts that all who are outside of her will not be saved.’

THE DOGMA, POPE PIUS IX AND INVINCIBLE IGNORANCE

OBJECTION- What about Pope Pius IX? Isn’t it true that he taught that the invincibly 

ignorant could be saved in two documents? What about Singulari Quadem and Quanto 

Conficiamur Moerore?

ANSWER- Confusion on this topic has increased as a result of a few misunderstood 

statements from Pope Pius IX. As we analyze these statements, it is imperative to keep 

in mind that, even if Pope Pius IX had taught that the invincibly ignorant 

could be saved on these two occasions, it wouldn’t mean that such a position is

true, because they were fallible documents which could have contained error. 

No pope can change or contradict dogma. Pope Honorius, who reigned in the 7th century, 



was, in fact, later condemned for propagating heresy, though not in his solemn capacity 

teaching to the universal Church, further proving how even a pope can err or teach heresy 

in his fallible capicity. Thus, no one, not even a pope, can change the dogma that no one 

who dies outside the Catholic Church, ignorant or not, can be saved. Here are some more 

quotes on ignorance.

Pope Benedict XV, Humani Generis Redemptionem (# 14), June 15, 1917: 

“…‘Ignorance is the mother of all errors,’ as the Fourth Lateran Council 

so truthfully observes.”

The Errors of Peter Abelard, Condemned by Innocent II, July 16, 1140, #10: “That 

they have not sinned who being ignorant have crucified Christ, and that whatever

is done through ignorance must not be considered sin.” - Condemned

The first of the documents from Pope Pius IX, frequently quoted by those who believe in 

salvation outside the Church, is Singulari Quadem, an allocution (a speech to the 

cardinals) given December 9, 1854:

“....those who are affected by ignorance of the true religion, if it is invincible 

ignorance, are not subject to any guilt in this matter before the eyes of the Lord.”

First of all, this is a speech of Pope Pius IX to the cardinals. It is not a dogmatic 

pronouncement, not even an encyclical, nor even an encyclical addressed to the entire 

Church.

But is Pope Pius IX saying that the invincibly ignorant can be justified and saved in their 

condition? No. Rather, he is stating that the “invincibly ignorant” will not be held 

accountable for the sin of infidelity, but they will still go to Hell. Read carefully the last part

of the sentence, “are not subject to any guilt IN THIS MATTER,” that is, in the matter of 

infidelity. St. Thomas Aquinas explains that unbelievers who have never heard of 

the Gospel are damned for their other sins, which cannot be remitted without Faith,

not because of the sin of infidelity (or disbelief in the Gospel). These other sins of the 

unbelievers serve as the reason why God does not reveal the Gospel to them and which 

ultimately excludes them from salvation. If one among them, however, were truly sincere 

and of good will, and cooperating with the natural law, then God would send a preacher 

(even miraculously, if necessary) to bring the Catholic Faith and baptism to him. Pope Pius

IX goes on to say in the same allocution concerning a person of good will who is invincibly 

ignorant:

“the gifts of heavenly grace will assuredly not be denied to those who sincerely 



want and pray for refreshment by the divine light…”

St. Thomas Aquinas, Sent. III, 25, Q. 2, A. 2, solute. 2: “If a man should have no 

one to instruct him, God will show him, unless he culpably wishes to remain 

where he is.”

St. Augustine, Tractate 89, on John 15:22-23- “What, then, does He [Jesus] 

mean by the words, If I had not come and spoken unto them, they had 

not had sin? [John 15:22] Was it that the Jews were without sin before 

Christ came to them in the flesh? Who, though he were the greatest fool,

would say so?...To these inquiries, with the Lord's help and to the best of my 

capacity, I reply, that such have an excuse, not for every one of their sins, but 

for this sin of not believing on Christ, inasmuch as He came not and spoke 

not to them.”

Thus, Pope Pius IX was not teaching that people who are ignorant of the Catholic Faith can

be saved; he was, rather, stating that such unbelievers are not damned for the matter of 

infidelity. The fact that all who die as ignorant non-Catholics are not saved is the 

affirmation of all of Catholic Tradition and all the saints, besides being the dogmatic 

teaching of the Catholic Church.

Pope Pius IX proceeded to speak about the invincibly ignorant again seven years later in 

his encyclical Quanto Conficiamur Moerore, August 10, 1863. Quanto Conficiamur 

Moerore does not meet the requirements for infallibility; it is addressed only to the 

cardinals and bishops of Italy.

Pope Pius IX, Quanto Conficiamur Moerore: “And here, beloved Sons and 

Venerable Brothers, We should mention again and censure a very grave 

error in which some Catholics are unhappily engaged, who believe 

that men living in error, and separated from the true faith and from 

Catholic unity, can attain eternal life. Indeed, this is certainly quite contrary

to Catholic teaching. It is known to us and to you that they who labor in invincible 

ignorance of our most holy religion AND WHO ZEALOUSLY KEEPING THE 

NATURAL LAW AND ITS PRECEPTS ENGRAVED IN THE HEARTS OF ALL BY 

GOD, AND BEING READY TO OBEY GOD, LIVE AN HONEST AND UPRIGHT 

LIFE, can, by the OPERATING POWER OF DIVINE LIGHT AND GRACE, attain 

eternal life since God...will by no means suffer anyone to be punished with eternal 

torment who has not the guilt of deliberate sin.”

First, notice that Pope Pius IX specifically condemns the idea that a man “living in error 



and separated from the true Faith” can be saved. What, may I ask, is the idea of salvation 

for the “invincibly ignorant”? Why, of course, it is the idea that a man living in error and 

separated from the true Faith can be saved. So, the very concept of salvation for the 

“invincibly ignorant” is condemned as QUITE CONTRARY TO CATHOLIC TEACHING in 

this very document of Pope Pius IX.

Second, notice again that Pope Pius IX does not say anywhere that the invincibly ignorant 

can be saved where they are. Rather, he is reiterating that the ignorant, if they cooperate 

with God’s grace, keep the natural law and respond to God’s call, they can by God’s 

“operating power of divine light and grace” [being enlightened by the truth of the Gospel]

attain eternal life, since God will certainly bring all of his elect to the knowledge of the 

truth and into the Church by baptism. According to the specific definition of Sacred

Scripture, “  divine light”   is the Gospel truth of Jesus Christ (the Catholic Faith) 

which removes the ignorant from darkness.

Ephesians 5:8 “For you were heretofore darkness, but now light in the 

Lord. Walk then as children of the light.”

1 Thess. 5:4-5 “But you, brethren [believers], are not in darkness… For all you 

are the children of the light.”

So, we must not interpret Pius IX’s words in Quanto Conficiamur Moerore about the 

good-willed ignorant being saved by receiving “divine light and grace” contrary to their 

clear scriptural and Traditional meaning, which is that divine light and grace is received by

hearing of the Gospel, believing it and being baptized. Thus, in Quanto Conficiamur 

Moerore, Pius IX is saying that the good-willed, sincere person who is ignorant of the Faith

will be “illuminated” by receiving the “divine light” (hearing the Gospel) and will enter the 

Catholic Church so that he can be saved.

I realize that Pope Pius IX was not nearly as clear as he could have been in the second half 

of Quanto Conficiamur Moerore. The heretics have had a field day with it, because they 

think that they can exploit its wording to favor their heresy that there is salvation outside 

the Church. If Pope Pius IX had repeated in a strong way the previous definitions of the 

popes, without any ambiguous language, he would have avoided the danger of modernists 

misinterpreting his words. This is a shame because almost all of his statements on this 

topic do very clearly affirm Church dogma without any ambiguity that heretics can jump 

on.

Pope Pius IX, Nostis et Nobiscum (# 10), Dec. 8, 1849: “In particular, ensure that 

the faithful are deeply and thoroughly convinced of the truth of the 



doctrine that the Catholic faith is necessary for attaining salvation. (This 

doctrine, received from Christ and emphasized by the Fathers and Councils, is also 

contained in the formulae of the profession of faith used by Latin, Greek and 

Oriental Catholics).”

Pope Pius IX, Ubi primum (# 10), June 17, 1847: “For ‘there is one universal 

Church outside of which no one at all is saved; it contains regular and 

secular prelates along with those under their jurisdiction, who all profess one 

Lord, one faith and one baptism.”

Pope Pius IX- Syllabus of Modern Errors- Proposition 16, Dec. 8, 1854: “Man may, 

in the observance of any religion whatever, find the way of eternal salvation, and 

arrive at eternal salvation.” – Condemned

Notice again that the concept of salvation for the “invincibly ignorant” is 

condemned here. The concept of salvation for the “invincibly ignorant,” as it is held by 

almost everyone who holds it today, is that some men – including those who observe non-

Catholic religions – can find and arrive at salvation in these religions because they are 

“without fault of their own.” But this is heretical and condemned by Pius IX’s own Syllabus 

of Errors above.

SALVATION FOR THE “INVINCIBLY IGNORANT” REDUCED TO ITS ABSURD

PRINCIPLE

Invincible ignorance becomes a destructive heresy, obliterating the necessity of the catholic

faith all over the world. The theory that “invincible ignorance” saves can also be refuted by 

reducing it to its absurd principle, which is this: If being ignorant of the Savior could 

render one worthy of salvation, then Catholics are actually doing non-Christians a 

disservice in preaching Jesus Christ to them. St. Paul, St. Vincent Ferrer, St. Francis 

Xavier, Fr. Pierre De Smet, the North American Martyrs and the other countless heroic 

missionaries in Church history, who suffered mind-boggling hardships to preach the 

Gospel to the ignorant pagans, were simply making these people more culpable and more 

guilty before God, according to the modern heresy of salvation for the “invincibly 

ignorant.” If the missionaries had just stayed home, according to the invincible ignorance 

heresy, the sincere pagans could have been saved for never having heard of Christ through 

no fault of their own. But by making the effort to preach Christ to them, as the 

missionaries did, they were – according to the invincible ignorance heresy – rendering 

these persons without excuse if they failed to live up to the obligations of the Gospel or 

rejected it altogether. Thus, preaching the Gospel to the non-Christians, according to the 



heretical “invincible ignorance” theory, puts the pagans in a situation in which it is more 

likely that they are going to be damned. Thus, the modern heresy of salvation by being 

“invincibly ignorant” actually makes preaching to the pagans counterproductive for the 

salvation of souls. But such a notion is absurd, of course, and proves the illogical and false 

nature of the invincible ignorance heresy.

But, in fact, the heresy has gotten so bad today in the time of the Great Apostasy in which 

we live that most “Catholics” today readily profess that pagans, Jews, Buddhists, etc. who 

know of the Gospel and reject it can also be saved by “invincible ignorance.” But this is 

only the necessary result of the invincible ignorance heresy; for if pagans who’ve never 

heard of Christ can be saved “in good faith,” then pagans who reject Christ could also be in 

good faith too, for how much does one have to hear to lose his “invincible ignorance”? 

Once one strays from the principle – that is to say, once one rejects the divinely revealed 

truth – that all who die as pagans are definitely lost without exception (Pope Eugene IV, 

de fide), the clear cut lines of demarcation are rejected, and a gray area necessarily takes 

over, a gray area according to which one cannot possibly know or set limits on who is 

possibly in good faith and who is not.

Pope Gregory XVI, Mirari Vos (# 13), Aug. 15, 1832: “With the admonition of the 

apostle that ‘there is one God, one faith, one baptism’ (Eph. 4:5) may those fear 

who contrive the notion that the safe harbor of salvation is open to 

persons of any religion whatever. They should consider the testimony of Christ

Himself that ‘those who are not with Christ are against Him,’ (Lk. 11:23) and that 

they disperse unhappily who do not gather with Him. Therefore, ‘without a 

doubt, they will perish forever, unless they hold the Catholic faith whole 

and inviolate” (Athanasian Creed).

GIFTS, DONATIONS AND WILLS

Catholics should neither will things nor give gifts/donations to those who are heretics or 

non-Catholics. This would include those who profess to be traditional Catholics, but don’t 

hold the correct positions. Well, here are some interesting canons we’ve recently come 

across in study. They come from the regional councils in Africa around the year 419 A.D. 

They inculcate the same ancient Christian concept:

Canons of the African Code, 419 A.D., Canon 22: “And that to those who are not 

Catholic Christians, even if they be blood relations, neither bishops nor 

clergymen shall give anything at all by way of donation of their 

possessions.”



Canons of the African Code, 419 A.D., Canon 81: “It was ordained that if any 

bishop should prefer to his Church strangers to blood relationship with 

him, or his heretical relatives, or pagans as his heirs, he shall be 

anathematized even after his death…”



ABOUT RECEIVING THE SACRAMENTS FROM
HERETICS AND PRAYER IN COMMUNION WITH

HERETICS

(For our most recent article refuting Peter and Michael Dimond’s lies and dishonesties on

receiving sacraments from heretics in the debate with us, and on their website, 

“Sacraments from Undeclared Heretics Debate” – The Important Quotes, CLICK HERE.) 

(Also see the unanimous consent of the Fathers condemns being in religious communion 

with heretics and forbids receiving the sacraments from them.) 

PREFACE

This article will not refute the concept of whether validly ordained (but heretical or 

schismatical priests) consecrate the sacraments validly – for they do – but will rather deal 

with whether one may approach such priests for the sacraments. Some people claim that 

one may approach heretical (but validly ordained) priests for the sacraments of the 

Eucharist and Confession licitly and without sin. This concept however is totally false and 

will be thoroughly refuted in this article. (It must also be pointed out that while the validly 

ordained but heretical priests can consecrate most of the sacraments validly, they 

nevertheless cannot validly administer the sacraments of confession (Penance, Extreme 

Unction etc.) since they cannot give an absolution in these sacraments since they are 

lacking jurisdiction, which is required for the validity of these sacraments, and which they 

have not since they are heretics and outside the Church. See COUNCIL OF TRENT 

TEACHES THAT HERETICS CANNOT GIVE AN ABSOLUTION IN CONFESSION; and 

ST. THOMAS TEACHES THAT HERETICS CANNOT GIVE AN ABSOLUTION IN 

CONFESSION.)

Important to understand here is that a heretical or schismatical priest consecrate 

these other sacraments validly – but illicitly – and sins mortally every time he confect 

these sacraments. Also everyone that knowingly approach a heretical or schismatical priest

for the sacraments, receives them illicitly and sins mortally every time he approach these 

sacraments (unless ignorance excuse him).

The Catholic Encyclopedia, Vol. 13; "Sacraments" (1912): “The care of all those 

sacred rites has been given to the Church of Christ. Heretical or schismatical 

ministers can administer the sacraments validly if they have valid Orders, but their 

ministrations are sinful (see Billot, op. cit., thesis 16). Good faith would excuse the 

recipients from sin [that is, only if they didn’t know it was heretics they approached 

or that it was wrong to approach them.]”

http://www.catholic-saints.net/most-holy-family-monastery-peter-and-michael-dimond-sacraments-from-heretics-article-debate-refuted/#ST-THOMAS-TEACHES-THAT-HERETICS-CANNOT-GIVE-AN-ABSOLUTION-IN-CONFESSION
http://www.catholic-saints.net/most-holy-family-monastery-peter-and-michael-dimond-sacraments-from-heretics-article-debate-refuted/#ST-THOMAS-TEACHES-THAT-HERETICS-CANNOT-GIVE-AN-ABSOLUTION-IN-CONFESSION
http://www.catholic-saints.net/most-holy-family-monastery-peter-and-michael-dimond-sacraments-from-heretics-article-debate-refuted/#COUNCIL-OF-TRENT-TEACHES-THAT-HERETICS-CANNOT-GIVE-AN-ABSOLUTION-IN-CONFESSION
http://www.catholic-saints.net/most-holy-family-monastery-peter-and-michael-dimond-sacraments-from-heretics-article-debate-refuted/#COUNCIL-OF-TRENT-TEACHES-THAT-HERETICS-CANNOT-GIVE-AN-ABSOLUTION-IN-CONFESSION
http://www.catholic-saints.net/heretics/most-holy-family-monastery-exposed.php#Fathers
http://www.catholic-saints.net/heretics/most-holy-family-monastery-exposed.php#Fathers
http://www.catholic-saints.net/most-holy-family-monastery-peter-and-michael-dimond-sacraments-from-heretics-article-debate-refuted/


The priest consecrates validly because of his valid ordination to the priesthood; he 

consecrates illicitly because of his heresy or schism.

The Catholic Encyclopedia, Vol. 13; "Sacraments" (1912): “For administering 

Baptism validly no special ordination is required. Any one, even a pagan, can 

baptize, provided that he use the proper matter and pronounce the words of the 

essential form, with the intention of doing what the Church does (Decr. pro Armen., 

Denzinger-Bannwart, 696). Only bishops, priests, and in some cases, deacons may 

confer Baptism solemnly. It is now held as certain that in Matrimony the 

contracting parties are the ministers of the sacrament, because they make the 

contract and the sacrament is a contract raised by Christ to the dignity of a 

sacrament (cf. Leo XIII, Encyclical "Arcanum", 10 Febr., 1880). For the validity of 

the other five sacraments the minister must be duly ordained. The Council of Trent 

anathematized those who said that all Christians could administer all the 

sacraments (Sess. VII, can.10). Only bishops can confer Sacred Orders (Council of 

Trent, sess. XXIII, can.7). Ordinarily only a bishop can give Confirmation. The 

priestly Order is required for the valid administration of Penance and Extreme 

Unction (Conc. Trid., sess. XIV, can.10, can.4). As to the Eucharist, those only who 

have priestly Orders can consecrate, i.e. change bread and wine into the Body and 

Blood of Christ.”

It should be stressed, of course, that all ordinations which has taken place in antipope Paul 

VI’s new rite of “Holy Orders” of bishops, priests and deacons are invalid, since they have 

deviated from the traditional formula of consecration. This means that all ordinations 

which have occurred after 1968 in Paul VI’s new rite of “Holy” Orders are invalid. This 

means that almost all the priests in the new Vatican II religion are invalidly ordained and 

never consecrate the sacraments either validly or licitly. Priests in the New Vatican II 

religion, however, who was ordained before 1968 and Paul VI’s new rite of ordination, are 

still valid priests and consecrates these sacraments validly (but illicitly) if they use the 

traditional formula (correct wording) of confecting these Sacraments. Some argue that 

even these heretical or apostate priests may be approached for the sacraments licitly. This, 

however, is completely false and will be thoroughly refuted in this article.

[If you want to learn more about the invalidity of Vatican II, the New Mass, and Paul 

VI’s new rite of ordination, consult this page:

http://www.catholic-saints.net/new-mass-vs-traditional-mass/]

http://www.catholic-saints.net/new-mass-vs-traditional-mass/


THE BIBLICAL BASIS FOR AVOIDING HERETICS

Now, the doctrine that people can never pray in communion with heretics, receive the 

sacraments from heretics or enter their churches, are taught from the beginning of the 

Church, and its foundation is of course from the Bible.

Titus 3:10:- “A man that is a heretic, after the first and second admonition, avoid.”

The infallible word of God commands us to avoid a heretic after the first and second 

admonition.

2 John 1:9-10:- “Whosoever revolteth, and continueth not in the doctrine of Christ, 

hath not God. He that continueth in the doctrine, the same hath both the Father and

the Son. If any man come to you, and bring not this doctrine, receive him not into 

the house nor say to him, God speed you. For he that saith unto him, God speed you,

communicateth   with his wicked works.”

This bible verse makes it crystal clear that those who have dealings with heretics or 

schismatics, “communicateth   with his wicked works.” This means that those who have 

dealings with heretics have a part of and share in their sins.

However, there is one exception to this doctrine of receiving the Sacraments from heretics.

This specific canon from the Council of Florence deals with the sacrament of baptism. The 

Catholic Church will always make it clear when there is an exception to a doctrine.

Pope Eugene IV, Council of Florence, “Exultate Deo,” 1439: “In case of necessity, 

however, not only a priest or a deacon, but even a layman or woman, yes even a 

pagan and a heretic can baptize, so long as he preserves the form of the Church and

has the intention of doing what the Church does.” (Denz. 696)

This exception on baptism is really necessary since no man can ever be saved or by any 

other means enter into the bosom and unity of the Church without the sacrament of 

baptism. This, of course, is another proof of the explicit necessity for all to be baptized in 

order to be saved.

Pope Paul III, The Council of Trent, Can. 5 on the Sacrament of Baptism,

ex cathedra: “If anyone says that baptism [the sacrament] is optional, 

that is, not necessary for salvation (cf. Jn. 3:5): let him be anathema.”

Pope Eugene IV, The Council of Florence, “Exultate Deo,” Nov. 22, 1439,

ex cathedra: “Holy baptism, which is the gateway to the spiritual life, 



holds the first place among all the sacraments; through it we are made 

members of Christ and of the body of the Church. And since death 

entered the universe through the first man, ‘unless we are born again of 

water and the Spirit, we cannot,’ as the Truth says, ‘enter into the 

kingdom of heaven’ [John 3:5]. The matter of this sacrament is real and 

natural water.”

The Church made this specific exception in regard to heretics since everyone - young as 

well as old - must receive the water of regeneration to be saved. However, the words of 

Pope Eugene IV, in the Council of Florence, do not allow a person to receive the sacrament 

of Baptism from heretics in all cases, but only in an extreme necessity. One example would 

be when the danger of death is imminent, and the person in question might risk dying 

without the sacrament of baptism. (This exception would also of course be valid if you 

don’t know any Catholics in your area and need baptism. If you have no Catholic friends or 

family members and need baptism you may be baptized by a heretic as fast as possible. See

Baptism; the Steps to Convert to the Traditional Catholic Faith; the Steps for Those 

Leaving the New Mass; and Conditional Baptism). In such a situation, as described above, 

however, “not only a priest or a deacon, but even a layman or woman, yes even 

a pagan and a heretic can baptize, so long as he preserves the form of the 

Church and has the intention of doing what the Church does.” And so, it is clear 

why God made this exception through the Pope. Again, when there are exceptions, it will 

always be mentioned and made clear.

The point being made, one will not, however, find any exceptions regarding any other of 

the sacraments in regard to heretics or schismatics. According to the teachings of the 

Church, heretics and schismatics must be avoided under pain of mortal sin. You may thus 

not have friendly relations with them, e.g., playing sports together, or doing other activities

like this, or even meet with them as one would meet with a real Catholic friend. The only 

exception to this would be if you’re trying to convert a heretic or an unbeliever. In such a 

case you can meet with him, play sports with him and talk with him. However, if your 

intention is wrong and you know that you keep contact with atheists or heretics for the 

wrong reasons, and not for the purpose of really converting them (or even if your intention 

is right but the sinner, heretic or schismatic is obstinate and non-convertible and refuses to

listen), as all too often happens with heretical family members, then you must cease all 

contact with them. For doing otherwise might be the cause of your eternal destruction. 

How many people have not forfeited God to please other men more? How many have not 

lost God because they spent too much time trying to help others whilst overlooking 

themselves? "Beware of men", Jesus Christ warns (Matthew 10:17). Catholics must realize 

that few are Saved; most adult Catholics are damned. Not even Jesus Christ, who is God, 

could convert all the hardened Jews.

http://www.catholic-saints.net/dogma/#baptism-and-the-steps-to-convert
http://www.catholic-saints.net/dogma/#baptism-and-the-steps-to-convert


AGAINST HERETICS AND PRAYING IN COMMUNION WITH HERETICS

Catholics are explicitly forbidden to knowingly pray in communion with 

heretics or receive the sacraments from them as Pope Leo X and the following

dogmatic Councils makes clear. These quotations, of course, also condemn 

the Vatican II sect’s false ecumenism, as well as their false prayer meetings or 

gatherings with the false religions of the world.

Pope Leo X, Fifth Lateran Council, Session 8 and 9, ex cathedra: “And 

since truth cannot contradict truth, we define that every statement contrary to the 

enlightened truth of the faith is totally false and we strictly forbid teaching otherwise

to be permitted. We decree that all those who cling to erroneous statements 

of this kind, thus sowing heresies which are wholly condemned, should be 

avoided in every way and punished as detestable and odious heretics and infidels

who are undermining the Catholic faith.

“…All false Christians   and those with evil sentiments towards the faith, of 

whatever race or nation they may be,   as well as heretics and those stained 

with some taint of heresy  , or Judaizers,   are to be totally excluded from the 

company of Christ’s faithful and expelled from any position, especially from the

Roman curia, and punished with an appropriate penalty…”

The Pope just said infallibly that all heretics should be avoided in every way. Note 

that you can only know that someone is a heretic if you yourself have obtained this 

knowledge of the person in question. Thus, if you know your priest to be a heretic, you 

are obliged to avoid him in every way, and may not approach him for the sacraments. 

The same authoritative language can be seen in Pope Vigilius ex cathedra decree from the 

Second Council of Constantinople.

Pope Vigilius, Second Council of Constantinople, 553, ex cathedra: “The

heretic, even though he has not been condemned formally by any 

individual, in reality brings anathema on himself, having cut himself off 

from the way of truth by his heresy. What reply can such people make to 

the Apostle when he writes: As for someone who is factious, after 

admonishing him once or twice, have nothing more to do with him, 

knowing that such a person is perverted and sinful; he is self-

condemned (Titus 3:10).”

Question: Does this mean that I cannot live with my heretical parents, even though I’ve 



tried to convert them?

Answer: Of course not. All it means is that you cannot unite yourself with heretics 

purposely (outside of what the Church approves of), or be friends with them, or be in 

religious communion with them. That’s what’s condemned here. The Pope is not 

condemning those who, in a necessity, live with a heretic, who are married with a heretic 

(so long as the Church has approved of it), who buys food or do business with heretics, or 

who work under a heretic or take orders from him, etc.

Moving on:

III Council of Constantinople, 680-681: “If any ecclesiastic or layman 

shall go into the synagogue of the Jews or the meetinghouses of the 

heretics to join in prayer with them, let them be deposed and deprived 

of communion [excommunicated]. If any bishop or priest or deacon shall join 

in prayer with heretics, let him be suspended from communion [excommunicated].”

The Third Council of Constantinople just defined infallibly that any person who prays in 

communion with heretics are to be excommunicated and refused communion for praying 

with other heretics. Now let’s look at some other quotes:

Council of Laodicea, 4th century, (#Canon 6): “No one shall pray in 

common with heretics and schismatics… It is not permitted to heretics to 

enter the house of God while they continue in heresy.”

Council of Carthage: “One must neither pray nor sing psalms with 

heretics, and whoever shall communicate with those who are cut off 

from the communion of the Church, whether clergy or layman: let him 

be excommunicated.”

Pope Pius IX, Sept. 16, 1864, letter to the English Episcopate (CH 254): 

“That Christians and ecclesiastics should pray for Christian unity under 

the direction of heretics and, what is worse, according to an intention 

which is radically impregnated and vitiated with heresy, is absolutely 

impossible to tolerate!”

1917 Code of Canon Law, Canon 823: “Mass may not be said in churches 

of heretics or schismatics, even though they were in the past properly 

consecrated or blessed.”

1917 Code of Canon Law, Canon 1258.1: “It is unlawful for the faithful to 



assist in any active manner, or to take part in the sacred services of 

non-Catholics.”

Pope Pius XI, Mortalium animos (# 10): “So, Venerable Brethren, it is 

clear why this Apostolic See has never allowed its subjects to take part 

in the assemblies of non-Catholics: for the union of Christians can only 

be promoted by promoting the return to the one true Church of Christ of

those who are separated from it, for in the past they have unhappily left 

it. To the one true Church of Christ, we say, which is visible to all, and 

which is to remain, according to the will of its Author, exactly the same 

as He instituted it.”

Pope Pius VI, Charitas Quae, April 13, 1791: “31... Keep away from all 

intruders, whether called archbishops, bishops, or parish priests; do 

not hold   communion   with them especially in divine worship.”

For people then to claim (in spite of all the quotations above saying otherwise) that one 

may pray at heretical churches or receive the sacraments from them or that an assembly 

presided over by heretics or an assembly that prays in communion with other heretics, to 

somehow be the Church of God or the Church of Catholics, is simply to deny God’s 

revealed infallible truth.

ST. THOMAS AGAINST COMMUNION WITH HERETICS

Now, let’s look at what St. Thomas has to say about heretics.

St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, Tertia Pars, Question 82, Art. 

9: "I answer that, As was said above, heretical, schismatical, excommunicate, or 

even sinful priests, although they have the power to consecrate the Eucharist, yet 

they do not make a proper use of it; on the contrary, they sin by using it. But 

whoever communicates with another who is in sin, becomes a sharer in his sin."

First, I want to make clear that the second part of this quotation from St. Thomas (which is

taken out of context by certain individuals) will be dealt with shortly in the major 

objections section. However, St. Thomas is clearly teaching (in agreement with the Popes) 

that the people who knowingly attend the churches of heretics, schismatics, or even sinful 

(excommunicated) priests, become a sharer in their sin. And although one may approach a 

sinful priest licitly until the Church has made Her sentence on him, one may nevertheless 

not approach a priest who is a notorious or known heretic or schismatic, even if he’s 



undeclared, since he is not a Catholic.

One example of a known, notorious priest that must be avoided is the following: even if a 

priest’s heresy or schism was concealed to most people and you perhaps was the only one 

who knew about it after talking to him and you thus knew him to be a heretic, then 

you must avoid him as a heretic and may not approach him for the sacraments. If, 

however, you would culpably or knowingly choose to go to such a heretical priest, then you 

are actually helping in this priest’s wicked and sinful deeds since you, by receiving the 

sacraments from him, are helping him to commit mortal sins and sacrileges against our 

Lord; and since you, by showing external communion with him, profess to everyone 

present that you have the same faith as he do. (And by the way, most if not all heretical 

priests today are not merely occult heretics but are in fact known as heretics to the people 

who uphold all (or most) dogmas, i.e., no baptism of desire, no salvation outside the 

Church at all). A priest who is a heretic or schismatic sins mortally when using the 

sacraments, and thus draws down on his own head and those he deceive an eternal flame 

of fire that will never be extinguished. So then, by entering the "Churches" of heretics you 

are clearly showing to everyone present that you are in communion with this person and 

that you agree with his heresies. That should be absolutely clear to any honest person.

IMPOSING OR NOT

Some will object to this by saying: “I can go to a heretical (but validly ordained) priest

licitly for the mass and the sacraments as long as he isn’t imposing about his heresy or 

preach heresy from the pulpit.”

Answer: It does not matter whether the priest is imposing about his heresy or whether he 

preaches it from the pulpit, as some deceived people believe. For tell me, dear reader. Is 

someone who is a heretic a member of the Church even if he does not preach his heresy 

from the pulpit or are imposing about it? What about a "Pope" who was to become a 

heretic, but wasn’t imposing about his heresies; would you consider him as the Pope or go 

to him for the sacraments? According to these people, this heretical "pope" must be a valid 

pope, or at least a person that one can approach licitly for the sacraments, as long as he 

isn’t imposing about his heresies… But is this really so? Who would ever claim such 

nonsense? No, in truth, you would answer that he would not be a member of the Church, 

since all heretics are separated from the Church, and that he thus would consecrate the 

sacraments illicitly. Thus, the same logic then follows here with heretical priests, whether 

they are imposing or not, or whether they preach heresy from the pulpit or not. They are 

all to be avoided as odious heretics that undermine the Catholic Faith. (Pope 



Leo X, Fifth Lateran Council, Session 8, ex cathedra)

And if you don’t agree with this, then why don’t you go to the apostate Benedict XVI and 

receive the sacraments from him? He’s not any better than any of the other heretical 

priests you approach for the sacraments! In fact, they are just as bad as he is, they even 

hold to the same heresies as he do, and most of them even accept him as the pope and as 

head of the Catholic Church! We are not allowed to choose which heretics we can 

approach, as if some heretics should be tolerated. This is totally unscriptural, and 

contradicts numerous Catholic teachings. 

Pope Leo XIII, Satis Cognitum (# 9), June 29, 1896: “… can it be lawful for anyone 

to reject any one of those truths without by the very fact falling into heresy? – 

without separating himself from the Church? – without repudiating in one sweeping

act the whole of Christian teaching? For such is the nature of faith that nothing can 

be more absurd than to accept some things and reject others… But he who 

dissents even in one point from divinely revealed truth absolutely 

rejects all faith, since he thereby refuses to honor God as the supreme truth and 

the formal motive of faith.”

Pope Leo XIII, Satis Cognitum (# 9), June 29, 1896: "The practice of the Church has

always been the same, as is shown by the unanimous teaching of the Fathers, who 

were wont to hold as outside Catholic communion, and alien     to the Church,

whoever would recede in the least degree from any point of doctrine proposed by 

her authoritative Magisterium."

IMPOSING – A TERM INVENTED BY HERETICS

Imposing is a term some people have invented for themselves to justify their going to 

different priests (that they know are heretics) for the sacraments and to hear mass from 

them. Well, the problem with this thinking isn’t that they are unaware of the fact that the 

priest is a heretic… but that they in fact are fully aware of this, yet make up excuses to go to

him. But has there ever been a dogma that declares anything even close to this? Can 

anything even be cited to give such an indication? Of course not! You will not find any 

Church teaching that says so! To invent one’s own doctrines to justify one’s own mortal sin 

in receiving the sacraments illicitly, and then to teach others to do the same, is really 

outrageous and scandalous to say the least! These people have no shame! Whether a priest 

is imposing his heresies on other people or not has nothing to do with whether the priest 

becomes a notorious heretic, as St. Robert Bellarmine clearly shows:



St Robert Bellarmine,   De Romano Pontifice  , lib. IV, c. 9, no. 15.:   For men are not 

bound, or able to read hearts;   but when they see that someone is a heretic by 

his   external works, they judge him to be a heretic pure and simple  , and 

condemn him as a heretic.”

The point is: what Catholic dogma says that one may knowingly approach a heretical 

priest for the sacraments (except for the sacrament of baptism in case of necessity)? Not a 

single dogma have been given thus far that have indicated this; (the Fourth Lateran 

Council, taken out of context, will be dealt with shortly). We would gladly change our 

position if someone proved to us with Catholic dogma that their position was true. 

However, this is not the case and no such dogmatic proof has ever been presented. Only 

fallible saints (taken out of context) and fallible theologians can be quoted, which then 

reveals that their position is weak and wavering and that it is lacking a good Catholic 

foundation. Is this what we are to build our Faith on; namely, saints and theologians, and 

in view of all the dogmas and reasoning, deny what has been put before our eyes? Isn’t this 

exactly what the believers in baptism of blood/desire do as well? Do they not obstinately 

cling to fallible saints and theologians instead of the infallible dogmas? And are they not 

condemned for this exact behavior, maybe even from you? Why then do you act precisely 

in the same way here? If you can’t prove your case with Catholic dogma, then you should 

not obstinately defend it or hold to it as true!

Besides, how can a person claim to believe in the Lord Jesus when he without compromise 

- even knowingly and willfully - approach a priest whom he knows reject the necessity of 

believing in Him, or any of His words? Do you really love Jesus and believe in Him, or do 

you just say you do? Are mass attendance and illicit sacraments more important to you 

than Jesus Christ and the Faith itself? For by the external deed you show to other people 

and to Our Lord that you have no problem to approach a priest who rejects Him! 

Apostates, heretics, and schismatics, crucify Our Lord a second time when they presume to

consecrate these sacraments, and you are helping in this deed by going to them!

Neither can you preserve your faith or please God if you approach heretical priests, as Pope

Pius IX makes clear: “For the Church's children should consider the proper 

action to preserve the most precious treasure of faith, without which it is 

impossible to please God.” 

And you become a sharer in the heretical priest's sin as St Thomas says: “As 

was said above, heretical, schismatical, excommunicate, or even sinful priests, 

although they have the power to consecrate the Eucharist, yet they do not make a proper 

use of it; on the contrary, they sin by using it. But whoever communicates with another 

who is in sin, becomes a sharer in his sin.”



NOTORIOUS OR NOT

Some people also falsely claim that one factor which determines if a priest is to become a 

heretic that must be avoided for communion, is determined by the fact of his notoriety, or 

how many other people actually are aware of the priest’s heretical position, or if his 

heresies or sins (of which they are not always so clear to define what constitutes notorious 

heresy, and which they determine for themselves when it suits their purpose) are 

notorious. They claim this by asserting that only certain heresies can be classified as 

notorious (of which denying the necessity of believing in Jesus Christ for salvation [or 

obstinate denial of almost any other dogma] is not included in this category, according to 

them! which essentially means that no priest can ever be considered as notorious (isn’t that

an amazingly convenient position that they have come up with?) and that notoriety is 

determined by the fact if it is well known, and that if only a few people are aware of the 

priest’s heretical position, then the priest must not be a notoriously heretical priest that 

thus one may approach for the Sacraments.

Thus they reason, for according to them, only a notorious heretic must be avoided; and if 

the priest isn’t obviously known to ‘everyone’ (or most people)—or if his heresy doesn’t fit 

their virtually non-existent category of notoriety—he must therefore not be a 

notorious heretic and can thus be approached for the sacraments. However, 

they fail to realize that the priest in question may already have revealed his heresy and 

obstinacy and bad will to anyone who have made the true position known to him.

What determines if a priest must be avoided for communion is not decided by the fact how 

many others are actually aware of him being a heretic or if he is only guilty of certain 

specific heresies. This is so since the priest by being a heretic, whatever heresy he may 

hold, have already severed himself from the Church and communion, and because the 

whole of Heaven (The Holy Trinity, The Blessed Virgin and all the Angels and the Saints) 

also have pronounced judgment on him. Are we then (in spite of these facts), to profess 

external communion with him who have severed himself from the Church, and whom God 

already have condemned? (If the priest converts, of course, the condemnation turns into 

mercy.)

Obviously then, the factor which determines if someone is to be avoided for communion is 

what you can know about the said person in question. It is not determined by what others 

decide or understand about him or by the fact of how many others actually are aware of 

him being a heretic. You will not be judged to hell for what others knew or didn’t know 

about. You will, however, be judged to hell for what you knew about; what you did 



not care to know about, and what you failed to do when you had obtained this 

knowledge!

St Robert Bellarmine,   De Romano Pontifice  , lib. IV, c. 9, no. 15.:   For men are not 

bound, or able to read hearts;   but when they see that someone is a heretic by 

his   external works, they judge him to be a heretic pure and simple  , and 

condemn him as a heretic.”

Pope Eugene IV, Council of Florence, "Cantate Domino," 1441: "Therefore the 

Holy Roman Church condemns, reproves, anathematizes and declares 

to be outside the Body of Christ, which is the Church, whoever holds 

opposing or contrary views."

And if you don’t agree with this, then you must hold to the opinion that one could have 

approached the ultra-heretical antipope from hell, Paul VI, for the sacraments, even if we 

knew him to be a heretical antipope and even if we had obtained knowledge beforehand on

what he would (try) do to the Church (according to the logic of the heretics) if only a few 

people were aware of him being a heretic and if only a few people knew about his evil 

intentions, or if his heresies would not be considered as notorious. Yes, according to this 

false position, (the illogical position of the heretics), one could even have approached him 

for the sacraments when he had started to put all these heresies into practice.

So when Paul VI was undermining and trying to destroy the faith in the hearts of the 

people as much as a heretic could possibly have done in a lifetime, i.e., by approving and 

putting into practice all the heresies of the Second Vatican Council; by changing the 

Traditional Mass into a New invalid Mass; by changing the Rites of Holy Orders (thus 

making all Vatican II priests and bishops invalidly ordained); by abolishing the index of 

forbidden books (which reveals his true intention, to spread heresy and lies); and by 

allowing contraception or NFP, etc, etc… then, in spite of all these facts, if only few people 

knew him to be a heretic or if he was not considered notorious, one could have approached 

him for the Sacraments… This is the inescapable and illogical conclusion of the heretics’ 

reasoning, but none, however, would ever dare admit to it!

But if your position is the true Catholic position: namely, that one couldn’t have 

approached Paul VI or any other heretic like him for the Sacraments, then you must also 

hold the position that one cannot approach other heretical priests for the sacraments of 

Confession and the Eucharist, that one personally knows are heretical. You cannot pick 

and choose what heretics to go to. All heretics are outside the Church. Therefore, all 

heretics must be avoided.



Pope Leo XIII, Satis Cognitum (# 9): "No one who merely disbelieves in all can for 

that reason regard himself as a Catholic or call himself one. For there may be or 

arise some other heresies, which are not set out in this work of ours, and, if any 

one holds to one single heresy he is not a Catholic."

POPE PIUS IX AGAINST HERETICS

Pope Pius IX, "Graves Ac Diuturnae," 1875, (# 4): "You should remind them to 

beware of these treacherous enemies of the flock of Christ and their poisoned foods. 

THEY SHOULD TOTALLY SHUN THEIR RELIGIOUS CELEBRATIONS, THEIR 

BUILDINGS, AND THEIR CHAIRS OF PESTILENCE WHICH THEY HAVE WITH 

IMPUNITY ESTABLISHED TO TRANSMIT THE SACRED TEACHINGS. THEY 

SHOULD SHUN THEIR WRITINGS AND ALL CONTACT WITH THEM. THEY 

SHOULD NOT HAVE ANY DEALINGS OR MEETINGS WITH USURPING 

PRIESTS AND APOSTATES FROM THE FAITH who dare to exercise the 

duties of an ecclesiastical minister without possessing a legitimate 

mission or any jurisdiction. They should avoid them as strangers and 

thieves who come only to steal, slay, and destroy. For the Church's children 

should consider the proper action to preserve the most precious treasure of faith, 

without which it is impossible to please God, as well as action calculated to achieve 

the goal of faith, that is the salvation of their souls, by following the straight road of 

justice."

Can it be any clearer than that? We “SHOULD NOT HAVE ANY DEALINGS OR 

MEETINGS WITH USURPING PRIESTS AND APOSTATES FROM THE FAITH 

who dare to exercise the duties of an ecclesiastical minister without 

possessing a legitimate mission or any jurisdiction…” we “should avoid them 

as strangers and thieves who come only to steal, slay, and destroy.” and “THEY 

SHOULD TOTALLY SHUN THEIR RELIGIOUS CELEBRATIONS, THEIR 

BUILDINGS, AND THEIR CHAIRS OF PESTILENCE WHICH THEY HAVE 

WITH IMPUNITY ESTABLISHED TO TRANSMIT THE SACRED TEACHINGS. 

THEY SHOULD SHUN THEIR WRITINGS AND ALL CONTACT WITH THEM”

Further commenting on the absolute, undeniable words of Pope Pius IX above isn’t really 

necessary for an honest soul.

But why must heretics be totally avoided, you may ask? Pope Pius IX answers this too: 

“For the Church's children should consider the proper action to preserve the 



most precious treasure of faith, without which it is impossible to please 

God...” Pope Pius IX says that your faith will be destroyed by going to heretics and that 

you cannot please God by doing this. How clear does it have to get? Thus, you may never 

approach your apostate or heretical Novus Ordo priest or your heretical and schismatical 

traditional “Catholic” priest, or any other heretical or schismatical priest of that sort for 

Confession or the Eucharist. For almost all of them, without exception, deny the necessity 

of believing in our Lord Jesus Christ by granting salvation to people who do not even 

believe in Him. Most of them also obstinately deny various dogmas of the Church when it 

is presented to them!

FALLIBLE VS INFALLIBLE

Heretics simply refuse to follow the teachings of the Church on these matters, but rather 

follow wrong and fallible statements of certain theologians or saints. Many of these saints 

and theologians do not even agree with their position. Yet, these heretics twist their words 

to fit their own heretical belief system (more on this later).

The point is: If we were to decide what constitutes the Catholic faith based on fallible saints

or theologians, then we could as well deny the immaculate conception of Mary, we could 

believe that all unbaptized Children who die before the age of reason burns in the fires of 

hell, we could believe in the theory of baptism of desire and blood, etc. All these opinions, 

in fact, seems convincing and true in view of the respected saints and theologians, who 

have held these positions and taught it (which is the cause of so many believing in it), in 

spite of Catholic dogma saying otherwise.

However, be it the opinion of a theologian or a saint (or even both), it really holds no 

weight at all in comparison with infallible Catholic dogma. Real Catholics (not fake 

Catholics) base their Faith on infallible Catholic dogma, and not on the opinions of saints 

or theologians. That should be clear to anyone. When people stop believing in the infallible

Magisterium of the Church and instead choose to base their faith solely on the theories of 

saints and theologians (or even on themselves and what they deem to be of the faith), then 

one knows that their case is doomed, and that their position is not the Catholic one.

Pope Eugene IV, Council of Florence, "Cantate Domino," 1441, ex cathedra: "The 

Holy Roman Church firmly believes, professes and preaches that all those who 

are outside the Catholic Church, not only pagans but also Jews or heretics 

and schismatics, cannot share in eternal life and will go into the everlasting fire 

which was prepared for the devil and his angels, unless they are joined to the 



Church before the end of their lives."

As we see above, it’s an infallible dogma (that one are bound to believe under pain of 

mortal sin) that all heretics are outside the Church and thus outside the bounds of licitly 

administering the sacraments. Therefore, you can never knowingly receive the sacraments 

from a heretical priest (licitly) without sinning mortally  [unless ignorance excuse, such as 

if you didn’t know it was heretics you approached or that it was wrong to approach them]. 

You could, however, receive them licitly from a heretic, if you were unaware of him being a 

heretic. This is the only exception, but this exception doesn’t work if you know the priest to

be a heretic or if you know the Church forbids religious communion with them.

However, if we were to say, (for the sake of argument) that it were true that one could 

approach a heretical priest for the sacraments without sin (which it isn’t); but let's theorize 

that it is so that we can refute this position further. If there were any such teaching by a 

saint or theologian that allowed such a thing, namely, that one could approach a heretical 

priest for the sacraments; and even if they held such a position, (which they don't) they 

were still not talking about approaching the kind of heretical priests that exists in our day, 

in the Great Apostasy. Examples of this would be a priest who rejects the necessity of 

believing in Jesus Christ or who believes in salvation for people who even reject Christ, 

such as pagans, Jews and Muslims. Would anyone dare to say that this is what the 

theologians and saints actually believed if they had theorized that one could go to a 

heretical priest for the mass and the sacraments? Absolutely not! Then don’t try to make it 

look as if they do!

Nevertheless, this is the exact same straw man argument the baptism of desire/blood 

advocates use. Don’t these people just love to stress (lying through their teeth) that "all the 

saints and theologians believed in baptism of desire and blood; so it must be true", and by

it trying to imply that they (the saints and theologians) also believed in salvation for 

pagans, Muslims and Jews; (even though, in truth, their version of baptism of desire/blood

only applied to people who already believed in Jesus Christ and who were catechumens, 

and not pagans, Muslims and Jews). See the difference?

Why then do some people try to make it look like as though the theologians had as opinion 

that one could go to the worst kind of abominable, apostate or heretical priests that may 

ever have existed, for the sacraments? They who hold this position even make it appear as 

though one are perfectly free to go to a heretic even after one have found out about his 

Christ rejecting heresy. It must also be pointed out that the only saints and theologians 

these people even try to quote to defend their position (of receiving the sacraments from 

heretics), do not even agree with their heretical position (except for one theologian); 

however, except for this one theologian (John de Lugo), the rest actually refutes their 



sacrilegious position (as we will show).

But according to these sad heretics, one can freely go to a priest who believes in universal 

salvation for everyone, and to a priest who obstinately defends, supports and accepts as 

"Pope" the most vile and abominable heretics to have ever lived in the history of the world! 

Yes, according to their view, one could even go to that priest after one have presented him 

with the proof about the Novus Ordo Church, Benedict XVI and Vatican II, that proves 

them to be heretical. Yes, one could go to him even after that priest obstinately rejected 

that undeniable proof you presented to him (according to their heretical logic), just as long 

as he isn’t preaching his heresies from the pulpit or are imposing about them! Such are 

their words, then you can go to him. Anything goes it seems for these people, anything but 

Catholic sense and Catholic dogma! The bad will of these people are truly remarkable and 

sad.

So then, what are we to do when we have presented our priest with the information about 

Benedict XVI and Vatican II, and he yet obstinately adheres to Benedict XVI as the pope 

and the Novus Ordo church as the true Church? Are we then to avoid him as the heretic he 

has manifestly shown himself to be? The answer to this question is of course yes!

Titus 3:10: “A man that is a heretic, after the first and second admonition, avoid.”

2 John 1:9-10: “Whosoever revolteth, and continueth not in the doctrine of Christ, 

hath not God. He that continueth in the doctrine, the same hath both the Father and

the Son. If any man come to you, and bring not this doctrine, receive him not into 

the house nor say to him, God speed you. For he that saith unto him, God speed you,

communicateth   with his wicked works.”

St Robert Bellarmine, De Romano Pontifice, lib. IV, c. 9, no. 15.: For men are not 

bound, or able to read hearts; but when they see that someone is a heretic by 

his external works, they judge him to be a heretic pure and simple, and 

condemn him as a heretic.”

Therefore, it’s both a dogmatic and biblical fact that you cannot approach any heretical 

priests for the mass or the sacraments.

GOD WANTS OBEDIENCE RATHER THAN SACRIFICE

God wants obedience, rather than sacrifice. In other words, if you accept heretics or reject 

His dogmas, all your spiritual works will be worthless in His sight.



1 Kings 15:22-23: “And Samuel said: Doth the Lord desire holocausts and 

victims, and not rather that the voice of the Lord should be obeyed? For 

obedience is better than sacrifices: and to hearken rather than to offer the fat 

of rams. Because it is like the sin of witchcraft to rebel: and like the crime 

of idolatry, to refuse to obey. Forasmuch as thou hast rejected the word 

of the Lord, the Lord hath also rejected thee from being king.”

If a person rejects God’s truth, he cannot please Him. To hold that one may licitly receive 

the sacraments from heretics, in light of all the facts, is simply to deny God.

Pope Pius VIII, Traditi Humilitati (#4), May 24, 1829: “Indeed this deadly idea 

concerning the lack of difference among religions is refuted even by the light of 

natural reason. We are assured of this because the various religions do not often 

agree among themselves. If one is true, the other must be false; there can be

no society of darkness with light. Against these experienced sophists the 

people must be taught that the profession of the Catholic faith is 

uniquely true, as the apostle proclaims: one Lord, one faith, one baptism.”

NO COMMUNION WITH HERETICS

It is also of divine law and not only a disciplinary law that Catholics can only be in 

communion with other Catholics and that they may never worship with people who are 

heretics, schismatics, or infidels. To knowingly enter into a religious house that is heretical 

or schismatical is of course to profess religious unity outwardly in a way that is completely 

unacceptable. The scandal this provokes in the eyes of true Catholics is easy to understand.

For every person that sees you entering a “church” where the priest is a heretic or 

schismatic, will assume that you agree with his heresy or schism. The unity of faith that 

must exist between people who call themselves Catholic and who worship God is one 

constant that can never be changed according to Catholic teaching. This is called divine 

law. Without the unity of faith, there is only darkness and eternal fire, as Pope Leo XIII 

and the following quotes makes clear:

Pope Leo XIII, Satis Cognitum (# 10), June 29, 1896:“For this reason, as the unity

of the faith is of necessity required for the unity of the Church, inasmuch 

as it is the   body of the faithful, so also for this same unity, inasmuch as the Church 

is a divinely constituted society, unity of government, which effects and involves 

unity of communion, is necessary jure divino (by divine law).”

Pope Pius XII, Mystici Corporis Christi (# 22): “As therefore in the true 



Christian community there is only one Body, one Spirit, one Lord, and one 

Baptism, so there can be only one faith. And therefore if a man refuse to hear 

the Church let him be considered – so the Lord commands – as a heathen and a 

publican. It follows that those who are divided in faith or government 

cannot be living in the unity of such a Body, nor can they be living the life of 

its one Divine Spirit.”

Pope St. Clement I, 1st Century: "If any man shall be friendly to those with 

whom the Roman Pontiff is not in communion, he is in complicity with 

those who want to destroy the Church of God; and, although he may seem to 

be with us in body, he is against us in mind and spirit, and is a much more 

dangerous enemy than those who are outside and are our avowed foes."

III Council of Constantinople, 680-681: “If any ecclesiastic or layman shall go 

into the synagogue of the Jews or the meetinghouses of the heretics to 

join in prayer with them, let them be deposed and deprived of 

communion. If any bishop or priest or deacon shall join in prayer with 

heretics, let him be suspended from communion.”

Pope Pius IX, Etsi Multa, #26, Nov. 21, 1873:"Therefore, by the authority of 

Almighty God, We excommunicate and hold as anathema Joseph 

Humbert himself and all those who attempted to choose him, and who 

aided in his sacrilegious consecration. We additionally excommunicate 

whoever has adhered to them and belonging to their party has furnished

help, favor, aid, or consent. We declare, proclaim, and command that 

they are separated from the communion of the Church. They are to be 

considered among those with whom all faithful Christians are forbidden

by the Apostle [  2 John     10-11] to associate and have social exchange to 

such an extent that, as he plainly states, they may not even be greeted."

The above quote is very relevant to our situation today in that many priests 

and adherents of those priests would fall under this very same condemnation. 

First let’s learn a little history about the above condemnation of Joseph Humbert and all 

his adherents: "A surprisingly large number of German priests and laymen rejected the 

First Vatican Council’s solemn teaching on the papacy. In September 1870, nearly 1,400 

Germans who called themselves 'Old Catholics' signed a declaration that renounced the 

conciliar teaching. In September 1871, 300 delegates met in Munich to organize a new 

church. Unable to find a Catholic bishop who would renounce Catholic dogma and join 

them, the Old Catholics turned to the Jansenist Bishop Heykamp of Devetner in the 

Netherlands of the schismatic Little Church of Utrecht. He ordained Father Joseph 



Humbert Reinkens a bishop in August 1873."

Pope Pius IX, Graves ac diuturnae (#'s 1-4), March 23, 1875: "… the new heretics

who call themselves 'Old Catholics'... these schismatics and heretics... 

their wicked sect... these sons of darkness... their wicked faction… this 

deplorable sect… This sect overthrows the foundations of the Catholic 

religion, shamelessly rejects the dogmatic definitions of the Ecumenical 

Vatican Council, and devotes itself to the ruin of souls in so many ways. 

We have decreed and declared in Our letter of 21 November 1873 that 

those unfortunate men who belong to, adhere to, and support that sect 

should be considered as schismatics and separated from communion 

with the Church."

Here, Pope Pius IX gives an explicit confirmation that people must consider heretics or 

schismatics to be outside the Church and that there is no need for a further declaration to 

decide this. But who can deny the fact that Vatican II also is a “new church”, and that all 

the validly ordained bishops and priests left in this “new church” also would fall under the 

same condemnation as Joseph Humbert? Therefore, without a doubt, you may not 

approach any of the validly ordained Novus Ordo priests for the sacraments of Confession 

or the Eucharist at all, as the heretics and schismatics teach.

Another striking fact is that almost all of the validly ordained priests left in the entire world

(both traditional “Catholic” priests and Novus Ordo priests alike), also reject Vatican I and

papal infallibility, by obstinately denying infallible Catholic dogma. The old “Catholics” was

excommunicated for this very reason, and one were not even allowed to greet them, and 

anyone who would adhere to them (for example, receive the sacraments from them) was to 

be excommunicated just like them.

“We have decreed and declared in Our letter of 21 November 1873 that 

those unfortunate men who belong to, adhere to, and support that sect 

should be considered as schismatics and separated from communion 

with the Church." (Pope Pius IX, Graves ac diuturnae (#'s 1-4), March 23, 1875)

Therefore, without a doubt, neither may you approach any of the validly ordained 

traditional “Catholic” priests left in the world for the sacraments, if they obstinately deny 

or reject even a single Catholic dogma or hold to even a single heresy, as Pope Leo XIII 

makes clear:

Pope Leo XIII, Satis Cognitum (# 9): "No one who merely disbelieves in all can for 

that reason regard himself as a Catholic or call himself one. For there may be or 



arise some other heresies, which are not set out in this work of ours, and, if any 

one holds to one single heresy he is not a Catholic."

CAN HERETICS HAVE AUTHORITY IN THE CHURCH?

What are the requirements for a licit reception of the sacraments? This is a very important 

question to understand since many claim one can receive them licitly not only from 

heretics, but from apostate priests as well.

The Catholic Encyclopedia. Vol. 13. "Sacraments." (1912) Conditions for the licit 

reception: (b) "For the licit reception it is also necessary to observe all that is 

prescribed by Divine or ecclesiastical law, e.g. as to time, place, the minister, etc. As 

the Church alone has the care of the sacraments and   generally     her duly 

appointed agents alone have the right to administer them, except Baptism in 

some cases, it is a general law that application for the sacraments should be made to

worthy and duly appointed ministers."

Sadly, we have come to a point in the history of the Church where even heretics are 

considered by some to consecrate the Eucharist licitly in the Church; which means, 

somehow, that heretics are given authority in the Church. But this is of course impossible. 

For to give or receive the sacraments licitly, means to give or receive them by the authority 

and permission of the Church. Do heretics have this authority in the Catholic Church 

(except for the sacrament of baptism)? Do heretics confect the sacrament of Confession 

and the Eucharist validly or licitly with the permission and the authority of the Catholic 

Church? Of course not! They do not have this authority either to consecrate the Eucharist 

licitly, or to absolve from sins validly or licitly, as we have proved! Please look at the 

following dogmas of the Church carefully, and see how heretics are outside the Church of 

Christ.

Pope Eugene IV, Council of Florence, "Cantate Domino," 1441, ex cathedra: "The 

Holy Roman Church firmly believes, professes and preaches that all those who 

are outside the Catholic Church, not only pagans but also Jews or heretics 

and schismatics, cannot share in eternal life and will go into the everlasting fire 

which was prepared for the devil and his angels, unless they are joined to the 

Church before the end of their lives"

Here we can see that all Catholics are bound under pain of mortal sin to believe that a 

heretic is outside the Catholic Church. Here are some other testimonies from the 

Magisterium which affirm this fact.



Pope Eugene IV, Council of Florence, "Cantate Domino," 1441: "Therefore the Holy 

Roman Church condemns, reproves, anathematizes and declares to be outside 

the Body of Christ, which is the Church, whoever holds opposing or contrary 

views."

Pope Pius XII, Mystici Corporis Christi (# 23), June 29, 1943: "For not every sin, 

however grave it may be, is such as of its own nature to sever a man from the 

Body of the Church, as does schism or heresy or apostasy."

Pope Leo XIII, Satis Cognitum (# 9), June 29, 1896: "The practice of the Church has

always been the same, as is shown by the unanimous teaching of the Fathers, who 

were wont to hold as outside Catholic communion, and alien     to the Church,

whoever would recede in the least degree from any point of doctrine proposed by 

her authoritative Magisterium."

Pope Leo XIII, Satis Cognitum (# 9): "No one who merely disbelieves in all can for 

that reason regard himself as a Catholic or call himself one. For there may be or 

arise some other heresies, which are not set out in this work of ours, and, if any 

one holds to one single heresy he is not a Catholic."

Pope Innocent III, Eius exemplo, Dec. 18, 1208: "By the heart we believe and by the 

mouth we confess the one Church, not of heretics, but the Holy Roman, Catholic, 

and Apostolic Church outside of which we believe that no one is saved."

This last solemn profession of faith by Pope Innocent III in Eius exemplo, demonstrates 

how foreign to Catholic belief - that is to say, how heretical - is the idea that a heretic can 

be inside the Church. Nevertheless, this is exactly the idea proposed by individuals who 

assert that heretics – somehow – have authority to licitly administer the sacraments. And 

since it is a dogma that a heretic cannot be inside the Church, it is a dogmatic fact (a fact 

which if it were not true would render a dogma false) that a heretic cannot have any 

authority in the Church.

Pope Leo XIII, Satis Cognitum (#15), June 29, 1896: "it is absurd to imagine that he

who is outside can command in the Church."

Therefore, it is most certain that a heretic cannot consecrate the Eucharist licitly or 

administer the sacrament of Confession validly or licitly, because it is absurd to imagine 

that one who is outside can command in the Church.

Pope Pius XII, Mystici Corporis Christi (# 22), June 29, 1943:"Actually only 

those are to be included as members of the Church who have been 



baptized and profess the true faith, and who have not been so 

unfortunate as to separate themselves from the unity of the Body, or 

been excluded by legitimate authority for grave faults committed."

MAJOR HERETICAL OBJECTIONS

FOURTH LATERAN COUNCIL

FIRST OBJECTION: "Pope Innocent III, in the Fourth Lateran Council, teaches that 

heretics must first be pointed out before one is bound to stop going to them for religious 

purposes. So there."

ANSWER TO THE FIRST OBJECTION: The perverted, out of context quote with 

perverted out of context commentary, as presented by the deceiving heretics:

"Pope Innocent III, Fourth Lateran Council, Constitution 3, On Heretics, 1215: 

“Moreover, we determine to subject to excommunication believers who receive, 

defend or support heretics […] If however, he is a cleric, let him be deposed from 

every office and benefice, so that the greater the fault the greater the punishment. If 

any refuse to avoid such persons AFTER THEY HAVE BEEN POINTED 

OUT BY THE CHURCH [postquam ab ecclesia denotati fuerint], let them be 

punished with the sentence of excommunication until they make suitable 

satisfaction. Clerics should not, of course, give the sacraments of the Church to such 

pestilent persons nor give them a Christian burial…”"

Notice the smoke and mirrors […] where they whip out the Latin and say: "Look at this 

part here! Focus in on this only because if you read the whole thing you'll see we are 

perverting what the pope decreed when we claimed this was referring to heretics!" But now

let us see the whole paragraph and let us examine what it REALLY says:

Pope Innocent III, Fourth Lateran Council (Tanner Edition): "Catholics 

who take the cross and gird themselves up for the expulsion of heretics shall enjoy 

the same indulgence, and be strengthened by the same holy privilege, as is granted 

to those who go to the aid of the holy Land. Moreover, we determine to subject to 

excommunication   believers   who receive, defend or support heretics."

Alright, the pope just said that those believers (not heretics) who receive defend or 

support heretics are to be excommunicated…



Pope Innocent III, Fourth Lateran Council, continued: "We strictly ordain 

that if any such person, after he has been designated as excommunicated,"

Keep in mind that we are still talking about non-heretical believers who have been 

excommunicated for in some way helping a heretic.

Pope Innocent III, Fourth Lateran Council, continued: "We strictly ordain 

that if any such person, after he has been designated as excommunicated, refuses to 

render satisfaction within a year, then by the law itself he shall be branded as 

infamous and not be admitted to public offices or councils or to elect others to the 

same or to give testimony. He shall be intestable, that is he shall not have the 

freedom to make a will nor shall succeed to an inheritance. Moreover nobody shall 

be compelled to answer to him on any business whatever, but he may be compelled 

to answer to them. If he is a judge sentences pronounced by him shall have no force 

and cases may not be brought before him; if an advocate, he may not be allowed to 

defend anyone; if a notary, documents drawn up by him shall be worthless and 

condemned along with their condemned author; and in similar matters we order the

same to be observed. If however he is a cleric, let him be deposed from every office 

and benefice, so that the greater the fault the greater be the punishment. If any 

refuse to avoid such persons AFTER THEY HAVE BEEN POINTED OUT 

BY THE CHURCH [postquam ab ecclesia denotati fuerint], let them be punished 

with the sentence of excommunication until they make suitable satisfaction. Clerics 

should not, of course, give the sacraments of the Church to such pestilent persons 

nor give them a Christian burial…"

"If he be a cleric," a cleric who is NON-heretical and has been excommunicated 

for in some way helping a heretic. Do you see how clearly they have perverted the 

meaning of this council? The heretics want it to speak about heretics, since it suits their 

purpose of going to other heretics for the sacraments, but anyone but a liar can see that it 

is not speaking about a heretic, but a believer "who receive, defend or support heretics."

There are two points to look at here. The first point is that these actions of supporting, 

defending or receiving heretics aren’t evil in themselves, but rather charitable if done 

rightly. The second point is that a believer can be in good faith regarding heretics. Helping 

a heretic doesn’t necessarily mean that the person agreed with the heretic or that he 

himself was a heretic or that he even knew he was helping a heretic. That’s why the council 

declares these people as “believers,” who “receive, defend or support heretics...” And since 

there are many ways of defending, supporting and receiving heretics that doesn’t 

necessarily involve heresy or schism, one cannot conclude (as heretics do), that one can go 

to undeclared (excommunicated) heretical or schismatical priests for the sacraments, that 



one know are heretics or schismatics, until the Church has made Her sentence on them, as 

their excuse is.

There are many examples one could give to show that a believer who receives, defends or 

even supports heretics isn’t heretical himself:

For can a believer receive a heretic into his home for the purpose of converting him? 

Of course he can!

Can the same believer in good faith and charity have compassion on a heretic who 

doesn’t have the means to financially support himself or his family? Absolutely! 

(The believer should of course, if he is aware of this person's heresy, wish to use this 

charity or support as a carrot or incentive in order to bring the heretic, schismatic or

apostate into the Church again.)

And can a believer be in material heresy regarding a doctrine of the Church and 

unknowingly, defend the heretical position of a heretic? Absolutely!

As we have seen, these actions by the believer were neither heretical nor schismatical but 

charitable (if done in good faith). A believer can thus do well towards others without 

understanding that he actually might do harm or give greater scandal. That is why, 

according to the said council, they (the supporters) are to be avoided only after they have 

been pointed out by the Church, and their true intention have been revealed. For just as a 

person can do these things unknowingly and in good faith, so too can a person do these 

things out of compassion - not only for the heretic - but for the heresy held by him as well. 

A person who thus have compassion with a heresy held by a heretic - rather than 

compassion for the heretical person - is himself also a heretic, since he agrees with his 

heretical position and supports it. And if a believer was to become aware that a supporter 

of a heretic was agreeing with his heresy or supporting it, then he are to avoid him as a 

heretic since there is no need then to await the Church’s declaration to reveal the 

‘supporters’ inner intentions. This is the reason why the Church doesn’t automatically 

declare these people who "receive, defend or support heretics" – as heretics – that 

absolutely must be avoided "until they have been pointed out by the Church."

That’s why it’s extremely dishonest for people to use the Fourth Lateran Council or St.

Thomas Aquinas (next objection) as an argument for receiving communion or 

confession from an obstinately heretical priest (whom you know to be a heretic) for the 

Council clearly doesn’t teach that. In fact, it is a mortally sinful distortion of the truth 

taught in it!

Furthermore, it's very dishonest to pronounce the sentence of the Church as a basis of 

avoiding heretics in these times, when the Church and Her hierarchy no longer is visible or 



accessible for Catholics. Even those instances (like with sinful priests) where the Church 

would have judged normally, are today abrogated by the law or principle of epikeia, since 

there are no valid or non-heretical hierarchy in existence in the Church today. Epieikeia 

or Epikeia, meaning “equity,” is the name for the canonical principle that 

merely Church laws, a.k.a. ecclesiastical laws or disciplinary laws, can cease 

to bind in particular cases which were not envisioned by the lawgiver. This term

can be found in any book dealing with these subjects. This principle does not apply to 

dogmatic teachings of faith or morals, but laws instituted by the Church for the governance

of its members. That is why we today are even forced to make these judgments about sinful

priests by our own judgment and by our own authority since there are no valid Church 

hierarchy. Thus, when WE see someone hold a heretical belief, we must by our own 

judgment and reason, judge him to be a heretic, and avoid him as such. Again, if we have 

the knowledge and reason to know or spot heresy, then we are to use that knowledge; for 

doing otherwise would be a sin against the Faith.

Pope Pius XII, Mystici Corporis Christi (# 23), June 29, 1943: "For not every sin, 

however grave it may be, is such as of its own nature to sever a man from the 

Body of the Church, as does schism or heresy or apostasy."

It’s perfectly understandable if a person lacks knowledge to detect finer or more specific 

heresies that people can be material "heretics" about and which doesn't entail rejecting the 

natural law or the essential mysteries that all must know about. However, if you know 

your priest to be a heretic, then you must avoid him as such. If you don’t know that 

your priest is a heretic and you haven’t put much effort in finding out if he is, then find out 

if he is; and if he isn’t a heretic, then you can go to him (as long as he isn’t professing 

external communion with other heretics, as most priests do, who holds the notorious arch 

heretic Benedict XVI as the "Pope"). Such a priest is to be assumed to be a heretic (even 

though he doesn’t seem to hold to any other heresy), for the fact of him professing external 

communion with a notorious heretic. We assume that priest to be a heretic in the very 

same way we would assume as a heretic a person who enters a protestant church (who then

is to be assumed to be a protestant heretic) for being in communion with other protestant 

heretics (even if there is a slight possibility of him being only a material heretic). Yes, there 

is a possibility that your priest is unaware of all the heresies that are promoted by Benedict 

XVI and Vatican II. In fact, there is a slight possibility that anyone who has been baptized -

whatever "Christian" church building he may enter – may be a material heretic (as long as 

he doesn't contradict the natural law or the essential mysteries), although this scenario is 

very unlikely.

However, if you would have pointed out the true position regarding Vatican II and 

Benedict XVI to (for example) an independent priest who seem to hold to no heresy (at 



least outwardly), and who are not in communion with any other heretical society, and the 

priest, after having been presented with the evidence, yet obstinately continued to accept 

Benedict XVI as the "Pope" or Vatican II and the Novus Ordo “Church” as the true Catholic

Church, then his heresy would have become manifested and you would be forced to avoid 

him. Thus, we must both avoid the priest whom we find out to be a heretic, and the priest 

whom we see profess external communion with other manifest heretics. This is a truth of 

faith that is further taught by St. Robert Bellarmine:

St Robert Bellarmine, De Romano Pontifice, lib. IV, c. 9, no. 15.: For men are not 

bound, or able to read hearts; but when they see that someone is a heretic by 

his external works, they judge him to be a heretic pure and simple, and 

condemn him as a heretic.”

We do not sin by assuming someone to be a heretic (even if absolute proof is absent) if he 

by his external works reveals this possibility to be true. For when we make an assumption, 

we do not judge anything in a conclusive way. This method of thinking is not to be applied 

with other happenings that may occur to man through life (or even with material heresy in 

regards to faithful Catholics who can and may be erring on certain finer points of Faith). 

We are not to assume or judge on those things without clear irrefutable evidence, since 

most happenings in life are neither heretical nor sinful. But notorious or external signs of 

heresy or schism on graver points on the other hand, are mortally sinful and separates a 

soul from God. Heresy kills souls!

However, to judge someone as a definitive heretic for believing in baptism of desire (for 

example) - would be to go too far and to judge falsely, if you first failed to ask him what he 

thought or knew about it. For it could very well be that he is a material heretic (if his 

version of baptism of desire only concerns people or catechumens who already believe in 

Christ) and not as the heretics believe, who applies it to everyone, including pagans and 

people who reject Christ. A person becomes a heretic or schismatic by obstinately refusing 

to accept a position he knows the Church teaches. Thus, if he has been presented false or 

non-infallible evidence against baptism of desire, and he still is uncertain, it is possible 

that he is a material "heretic" (as long as he does not deny the necessity of belief in Jesus 

Christ for salvation.) He may not have fully understood what the Church teaches on this 

matter, and if he is uncertain and not obstinate, he may still be a material heretic.

A priest, however, who rejects Christ, by believing in universal salvation for everyone, 

including pagans and people that hate or even reject Christ such as the Jews or the 

Muslims - such a case would of course be an obvious one - for it is of divine law that every 

Christian must hold the belief in Jesus Christ as essential for Salvation. The same goes for 

the doctrine concerning the Trinity and the Incarnation. The number of these so called 



priests of Satan, who holds the belief in Jesus Christ and his Church as meaningless, are 

almost innumerable these days. All these so called priests must of course be totally avoided

and condemned, even if, perhaps, your very good "friend" tells you otherwise. For you 

know very well in your heart that this is true.

Pope Eugene IV, Council of Florence, Athanasian Creed, Sess. 8, Nov. 22, 1439, ex 

cathedra: “Whoever wishes to be saved, needs above all to hold the Catholic 

faith; unless each one preserves this whole and inviolate, he will without a doubt 

perish in eternity. – But the Catholic faith is this, that we worship one God 

in the Trinity, and the Trinity in unity…

“But it is necessary for eternal salvation that he faithfully believe also in 

the incarnation of our Lord Jesus Christ...the Son of God is God and man... 

This is the Catholic faith; unless each one believes this faithfully and 

firmly, he cannot be saved.”

Pope Leo X, Fifth Lateran Council, Session 8, ex cathedra: "And since 

truth cannot contradict truth, we define that every statement contrary to the 

enlightened truth of the faith is totally false and we strictly forbid teaching otherwise

to be permitted. We decree that all those who cling to erroneous statements 

of this kind, thus sowing heresies which are wholly condemned, should be 

avoided in every way and punished as detestable and odious heretics and infidels

who are undermining the Catholic faith."

And really, do the heretics think that the Catholic Church can contradict itself? They must 

hold to this, or be totally illogical.

WHY PEOPLE OF BAD WILL AND PRIDE ARE LEFT IN DARKNESS

Many people also don’t understand why so many “good” people are left in heresy or 

schism, faithlessness and darkness, or why so many “good” people have never even heard 

of Jesus Christ - and why these “good” people would be condemned and go to Hell if they 

died in that state, when they are not yet heretics or schismatics (for they cannot reject what

they do not yet know about)?

The answer to these questions is that God beforehand knew of these peoples rejection of 

the true faith even though it was never presented to them. For even though a person has 

never heard of the Catholic Church or Her teachings on the Eucharist, Confession, 

Baptism, Faith and Works unto Salvation etc, during his whole life, but that person - while 

reading his Bible - rejects words which clearly indicates these teachings, i.e. "unless you 

eat the flesh of the Son of Man and drink His blood, you have, you have no life in you", or 



"receive ye the Holy Ghost: Whose soever sins ye remit, they are remitted unto them; and

whose soever sins ye retain, they are retained;" then, if he read such and like words, but 

simply refused to believe that Jesus really could mean what he was saying, and that it was 

impossible that his personal interpretation was wrong, and if he was obstinate about his 

position, then he would be a mortal sinner and prideful, for he have already made up his 

mind that his personal interpretation is right. Thus, if ever the true position would have 

been presented to him, he would simply have refused to believe in it, and would then have 

become a heretic. I think many people who have talked with protestant heretics are aware 

of these facts. These protestant heretics often express opinions such as: “I simply refuse to 

believe such a teaching to be true”, or “I simply refuse to believe the Catholic teaching on 

the Eucharist, etc…”

A humble soul will always think that it is possible that he or she has understood some 

things wrong, and thus will always conform herself immediately to the true faith when it is 

presented to her. A person who always thinks he’s right or who cannot accept advice from 

other people or who always have a high esteem of his own mind, he cannot, in truth, be in 

good disposition of ever receiving the true Catholic Faith. He would just simply refuse to 

believe if the true faith ever was presented to him. It’s truly a most sad and abominable 

pride and presumption to believe that it is not possible that one has understood some 

things wrong, and that one could not be corrected by other people. All heretics, without 

exception, have fallen in this trap of pride and presumption. The same must be said about 

all people who die as heretics, schismatics, pagans, infidels, Jews or Muslims, etc. A 

humble soul will not reject God’s words because he can’t understand it, but will rather seek

to understand it, in that he prays to God for help and guidance (in knowing the truth). The 

mere thought or reflection of a humble soul that he or she might be in error, and her 

humble prayers to God coupled with abstinence from mortal sins, fervently pleading for 

His enlightenment concerning a specific issue, is often enough for a soul to come out of a 

heresy. For humility is the perfect way to Heaven, and none but the humble will enter 

therein.

"Heresies are only embraced by those who had they persevered in the 

faith, would be lost by the irregularity of their lives."

-St. Augustine 

The first sin that every single heretic falls for before falling into heresy is always one or 

many of the seven mortal sins; namely, pride, lust, gluttony, envy, greed, sloth, and wrath. 

By reason of their mortal sins, the devil gains the possession of their conscience by justice, 

and is able to influence them into believing heresies. This is the sad truth behind heresy. A 

person who avoids mortal sins and follows the natural law, and also tries as much as he is 

able to avoid venial sins, will never fall into heresy, since holy angels guard him when he is 



in the state of grace.

We can never accept even the smallest venial sin. St. Teresa of Avila said, “For the love of 

God, take care never to grow careless about venial sin, however small … There is nothing 

small if it goes against so great a sovereign.” Deliberate venial sin weakens the spiritual 

powers, reduces our resistance to evil, and causes us to wander in our journey to the Cross.

It is an illness of the soul, but not its supernatural death.

1 John 5:16 “There is sin which is mortal … All wrongdoing is sin, but 

there is sin which is not mortal.”

When a venial sin is enacted with full consent, the devil gets a hold over the person’s soul, 

where he is able to influence the soul more, and in a little while, he leads the soul into 

countless of mortal sins from this seemingly small venial sin, unless penance and 

amendment is made in reparation to God’s justice. A soul that continues in venial sin 

without quitting his sinful occasions deserve to fall into mortal sin since he rejected God’s 

commandments. If the soul continues committing venial sin, it will always end in mortal 

sin, so it’s very important to guard against mortal and venial sins at all times. Billions of 

poor souls are now suffering in the fires of hell, cursing their habitual venial sins that led 

them into committing mortal sins. If you wish to avoid joining them in the fires of hell, 

avoid every occasion of sin as if it were true poison.

Can you imagine the horror of standing before the Judge and hearing the sentence of death

and eternal condemnation pronounced against you? Probably not. But you have felt the 

driving guilt and fear when God’s Word stabs you with this sentence: “The wages of sin is 

death.” (Romans 6:23). Why do we fear and feel guilt? Because “all have sinned, and come

short of the glory of God.” (Romans 3:23).

All heretics, and all the other people who die outside the Church and Salvation, does not 

sincerely seek after the truth nor prays to God with sincerity to enlighten them about the 

truth. These people rather refuse to believe, or only believe in what they think is of the true 

Faith, rejecting everything else. This is the heresy or mortal sin all the Protestants or 

Eastern “Orthodox,” etc, fall under, who in truth (many of them) do not fully understand 

what the Church teaches (yet obstinately refuses to believe in it whenever it is presented to 

them) or would refuse to believe in it if it ever were presented to them.

This is the exact reason why many people are left in darkness and faithlessness, since God 

beforehand knew of their bad will and their refusal to accept the true Catholic Faith. This is

a truth of Faith that is taught by many of the Popes, Saints and Fathers of the Church.

St. Augustine (+428): “… God foreknew that if they had lived and the gospel 



had been preached to them, they would have heard it without belief.”

St. Thomas Aquinas, Sent. III, 25, Q. 2, A. 2, solute. 2: “If a man should have no 

one to instruct him, God will show him, unless he culpably wishes to remain 

where he is.”

Pope St. Pius X, Acerbo Nimis (# 2), April 15, 1905: “And so Our Predecessor, 

Benedict XIV, had just cause to write: ‘We declare that a great number of 

those who are condemned to eternal punishment suffer that everlasting 

calamity     because of ignorance of those mysteries of faith which must be 

known and believed in order to be numbered among the elect.’”

Pope Benedict XIV, Cum Religiosi (# 4), June 26, 1754: “See to it that every minister

performs carefully the measures laid down by the holy Council of Trent… that 

confessors should perform this part of their duty whenever anyone stands at their 

tribunal who does not know what he must by necessity of means know to be 

saved…”

2 Corinthians 4:3: “And if our gospel be hid, it is hid to them that are lost, 

in whom the god of this world [Satan] hath blinded the minds of unbelievers, that 

the light of the gospel of the glory of Christ, who is the image of God, should not 

shine unto them.”

This is why every Doctor of the Church held that no adult could be saved without 

knowledge of the Trinity and the Incarnation. It is why the Doctors of the Church who 

believed in baptism of desire (although they were wrong about this) only extended it to 

unbaptized catechumens who believed in the Trinity and Incarnation.

However, we should not think we are good in any way for having the Faith or think that we 

are special in anyway for being brought into the Faith. This is a trap which one easily could 

fall for. And it is a very dangerous trap, for if a person thinks himself to be special in 

anyway, then he is probably already lost. Pride (in my opinion) leads most souls to Hell. It 

is the beginning and end of damnation. (You may of course think or consider yourself to be

specially evil or sinful, such as: “that you are the worst person on earth” or “the greatest 

sinner on earth” etc, which is good to think about oneself. This is the way one should 

consider oneself: as the greatest sinner in the world and totally unworthy to receive any 

grace from God.) In truth, personally, I do not understand why I have been brought to the 

Faith, and why so many pagans, Jews or Muslims, who are better than me, have not. What 

did I do to deserve this grace of Faith, and what did they fail to do? Why are they in 

darkness, while I have found the true light of the Gospel? Why, I often ask myself, without 



understanding why.

St. Alphonsus, Preparation For Death, (c. +1760): “How thankful we ought to be to 

Jesus Christ for the gift of faith! What would have become of us if we had 

been born in Asia, Africa, America, or in the midst of heretics and 

schismatics? He who does not believe is lost. This, then, was the first and 

greatest grace bestowed on us: our calling to the true faith. O Savior of the world, 

what would become of us if Thou hadst not enlightened us? We would 

have been like our fathers of old, who adored animals and blocks of 

stone and wood: and thus we would have all perished.”

St. Alphonsus Liguori, Sermons (c. +1760): “How many are born among the 

pagans, among the Jews, among the Mohometans and heretics, and all 

are lost.”

ST. THOMAS AQUINAS

SECOND OBJECTION: "St. Thomas Aquinas teaches that one may go to a heretic for 

the sacraments until the Church have pointed him out."

ANSWER TO THE SECOND OBJECTION: Sadly, the heretics have perverted St. 

Thomas' teaching here too, by saying that he was talking about heretical priests when he 

was actually talking about sinful priests. It must be understood that it would not matter if 

St. Thomas had said what the heretics want him to say, since St. Thomas would then be in 

contradiction with the infallible dogmatic teachings of the Catholic Church. That’s why 

Catholics (real Catholics) don’t go by the definitions of Saints or theologians when deciding

what constitutes the Catholic Faith, but by infallible Catholic dogma proclaimed by the 

Popes from the chair of Peter (ex cathedra). Here is the full quote from St. Thomas as it is 

presented by the heretics:

St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, Supp. Part, Q. 82, A. 9: “Still there is a 

difference among the above, because heretics, schismatics, and excommunicates, 

have been forbidden, by the Church's sentence, to perform the Eucharistic rite. And 

therefore whoever hears their mass or receives the sacraments from them, commits 

sin. But not all who are sinners are debarred by the Church's sentence from 

using this power: and so, although suspended by the Divine sentence, yet they are 

not suspended in regard to others by any ecclesiastical sentence: consequently, 

until the Church's sentence is pronounced, it is lawful to receive 

Communion at their hands, and to hear their mass. Hence on 1 Corinthians 



5:11, "with such a one not so much as to eat," Augustine's gloss runs thus: "In saying 

this he was unwilling for a man to be judged by his fellow man on arbitrary 

suspicion, or even by usurped extraordinary judgment, but rather by God's law, 

according to the Church's ordering, whether he confess of his own accord, or 

whether he be accused and convicted."

Let's examine this teaching of St. Thomas closely. When he says "But not all who are 

SINNERS," it is clear that he excludes some of the people from being "debarred by the 

Church's sentence from using this power" that he speaks about above, that is, "heretics, 

schismatics, and excommunicates." When he mentions "sinners," one can only assume 

that he is not speaking about heretics or schismatics since he would have stated this if this 

were so. Also notice how St. Thomas said that those who receive the sacraments from a 

heretic commits sin: “Still there is a difference among the above, because heretics, 

schismatics, and excommunicates, have been forbidden, by the Church’s sentence, to 

perform the Eucharistic rite. And therefore whoever hears their mass or receives the 

sacraments from them, commits sin.” He then goes on to speak about the last category of

priests, that is, sinful priests: “But not all who are   sinners  ...” and says that some of the 

sinners (not heretics) must first be formally excommunicated before one must avoid them 

for the sacraments.

As people should know already, heretics and schismatics have no need for a declaration 

since they are already automatically excommunicated (from simply falling into 

heresy) and put outside the Catholic Church and Her Communion by the Divine law (de 

fide). SINNERS, on the other hand, are not generally excommunicated automatically, 

unless through notoriety by committing grave crimes like concubinage.

St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, Third Part, Q. 82, Art. 9: “On the contrary,

The Canon says (Dist. 32): ‘LET NO ONE HEAR THE MASS OF A PRIEST 

WHOM HE KNOWS WITHOUT DOUBT TO HAVE A CONCUBINE.’”

So St. Thomas is clearly dividing the priests into four different categories when he 

mentions “heretical, schismatical, excommunicate, or even sinful priests” and 

then concludes that “not   all who are   sinners are debarred by the Church’s sentence from 

using this power”. It’s clear that he’s here trying to distinguish between sins that debars 

people automatically from using this power to perform the Eucharistic rite, such as 

concubinage, with the other sins that do not, referring to the lesser crimes Catholic priests 

can commit without being automatically suspended or excommunicated as a consequence 

of their sin.

St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, Third Part, Q. 64, Art. 6, Reply to 



Objection 2: “He who approaches a sacrament, receives it from a minister of the 

Church [a Catholic priest], not because he is such and such a man, but because he is 

a minister of the Church [remember, heretics are not ministers of the Church]. 

Consequently, as long as the latter is tolerated in the ministry, he that receives a 

sacrament from him [Catholic sinful priest], does not communicate in his sin, 

but communicates with the Church from whom he has his ministry. But if the 

Church, by degrading, excommunicating, or suspending him,   does not 

tolerate him in the ministry  , HE THAT RECEIVES A SACRAMENT 

FROM HIM SINS, BECAUSE HE COMMUNICATES IN HIS SIN.”

Notice that this quotation is essentially identical to the other we saw above. But the 

difference in this quote from the former is that he here did not mention anything about 

heretical or schismatical priests, thus helping people to avoid any possible confusion and 

what St. Thomas could have meant.

In the above quotation it is self evident that St. Thomas did not intend to include heretics 

in his other statement or that it is lawful to receive the sacraments from them because St. 

Thomas said that we “receives it [the sacrament] from a minister   of the Church... 

as long as the latter is tolerated in the ministry”. However heretics are not tolerated

by the Church nor ministers of Her, hence that St. Thomas couldn’t have referred to 

heretics as the heretics claim.

Therefore, when St. Thomas mentioned that it was “lawful to receive Communion at their 

hands, and to hear their mass” until the Church’s sentence has been pronounced, he was 

not referring to heretics or schismatics, but specifically to tolerated     sinful, undeclared 

Catholic priests. That should be absolutely obvious to any honest person of good will 

reading this document.

Pope Leo XIII, Satis Cognitum (#15), June 29, 1896: “it is absurd to imagine that he

who is outside [he who is a heretic] can command in the Church [have 

jurisdiction].”

Pope Leo XIII, Satis Cognitum (# 9), June 29, 1896: “The practice of the Church has

always been the same, as is shown by the unanimous teaching of the Fathers, who 

were wont to hold a  s OUTSIDE CATHOLIC COMMUNION, AND ALIEN TO 

THE CHURCH, whoever would recede in the least degree from any point of 

doctrine proposed by her authoritative Magisterium.”

It is obvious that St. Thomas was in agreement with the constant and infallible tradition of 

the Church which explicitly orders people to stay away from the churches of heretics, 



(Pope Leo X, Fifth Lateran Council, Session 8.) But it would not matter anyway since 

Catholics decide these things by infallible Catholic dogma, and not on fallible Saints. But 

just to prove the point further we will look at what St. Robert Bellarmine has to say:

St. Robert Bellarmine, De Romano Pontifice, II, 30: "For, in the first place, it is 

proven with arguments from authority and from reason that the 

manifest heretic is 'ipso facto' [by that very fact] deposed. The argument 

from authority is based on St. Paul (Titus 3:10), who orders that the heretic be 

avoided after two warnings, that is, after showing himself to be manifestly obstinate 

- which means before any excommunication or judicial sentence. And this

is what St. Jerome writes, adding that the other sinners are excluded from the 

Church by sentence of excommunication, but the heretics exile 

themselves and separate themselves by their own act from the body of Christ."

Let’s look again at what St. Bellarmine just said: "sinners are excluded from the Church 

by sentence of excommunication"…"but the heretics exile themselves."

So it’s absolutely clear, as just proved by St. Robert Bellarmine, who quoted from St. 

Jerome, that St. Thomas was actually talking about how sinful priests are not “debarred by

the Church's sentence from using this power to perform the Eucharistic rite”. Unless, of 

course, one would like to be a total liar. And so, St. Thomas is clearly speaking about how a 

priest with private or public mortal sins is not suspended by the Church's sentence (not 

formally) from performing the Eucharistic rite, even if he sins every time he confects the 

sacraments on account of the Divine suspension. We may thus approach sinful priests (and

not heretical priests, as liars try to make it say) for the sacraments, until the Church's 

sentence is pronounced.

Catholics, however have no obligation to approach notoriously sinful priests for the 

sacraments and can stay home, but neither are they forbidden to go if they desire these 

sacraments. This is so because heresy automatically excommunicates every person guilty of

it and puts him outside the Church; a person's own mortal sins, however, does not.

The Church further teaches that one may approach such a priest for the sacraments (who 

have been excommunicated for other reasons than heresy, schism or apostasy), only in 

grave circumstances, if no other reasonable option is available (more on this in the Fourth

objection). For sin and heresy is not the same, and to be excommunicated for sin or to be 

excommunicated for heresy is not the same (although both cases lead the excommunicated

soul to Hell). The Pope, even if he is a public mortal sinner, still remains Pope and has the 

same authority as any other Pope however sinful he may be. If, however, he was to become 

a heretic, schismatic or apostate, he would automatically cease to be the Pope and head of 



the Church, and would lose all his authority and ecclesiastical power.

Pope Pius XII, Mystici Corporis Christi (# 23), June 29, 1943: “For not every sin, 

however grave it may be, is such as of its own nature to sever a man from the 

Body of the Church, as does schism or heresy or apostasy.”

And really, when people use fallible quotes from fallible Saints and theologians to try to 

prove their position, you can know that they have lost track of the distinction between 

fallible and infallible words.

For other St. Thomas Aquinas objections usually presented by the heretics to support 

their heresies, please consult the following section on our website: DOES ST. THOMAS 

REALLY TEACH THAT WE MAY RECEIVE THE SACRAMENTS FROM 

EXCOMMUNICATED “UNDECLARED” HERETICAL PRIESTS? 

CARDINAL JOHN DE LUGO

THIRD OBJECTION: "Cardinal John de Lugo, who was a respected theologian, and who

was counted by St. Alphonsus himself as second only after St. Thomas Aquinas, and who 

was called "a light of the Church" by Pope Benedict XIV, said that one could go to a 

heretical priest whom you know to be a heretic for the mass and the sacraments."

ANSWER TO THE THIRD OBJECTION: Cardinal John de Lugo was simply wrong. 

He was also confused about certain points on which he taught (as we will show). This made

him come up with a belief system of his own. This fact was even admitted by the Catholic 

Encyclopedia:

The Catholic Encyclopedia, "Cardinal John de Lugo," Vol. 9, (1910): “All his 

writings (Lugo), whether on dogmatic or moral theology, exhibit two main qualities:

A penetrating, critical mind, sometimes indulging a little too much in 

subtleties, and a sound judgment…In several problems he formed a 

system of his own, as for instance about faith, the Eucharist, the 

hypostatic union, etc.”

John de Lugo even argued that the words, "This is My Blood", (or a similar short form), to 

be a complete sacramental form for the wine-consecration. De Lugo argued that the very 

existence of such (erroneous) liturgies in ancient times (based on non-approved and 

spurious documents) proved that those few words are enough for validity, and that ipso 

facto the additional words of the form, although used universally in the Church, are not 
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essential. He thus argued (at his own time) as the Vatican II “Church” does today. This 

proposition by John de Lugo was of course condemned (the theory) as false 

(Salmanticenses 30-32, Disp. IX, dub. 3). The heretics however, would have us believe that

a short form consecration would be a true and valid one, for why else would he (Lugo) have

said so? But who amongst these heretics would ever admit to such a thing? Our guess is 

that none or very few ever would. This striking fact then reveals these people to in fact be 

bad willed heretics, since heretics only reject those articles of faith that do not fit them, or 

only believe in those they deem to be from the deposit of faith. Both of these terms is what 

makes up a heretic! This then should further prove these peoples absolute hypocrisy and 

bad will.

Now, Cardinal de Lugo was certainly not infallible, and he was even wrong on major 

theological subjects (such as regarding the mass and the form of consecration). In fact, the 

changes proposed by Cardinal de Lugo would have rendered the act of consecration 

(transubstantiation) invalid, as Pope St. Pius V makes clear:

Pope St. Pius V, De Defectibus, chapter 5, Part 1: "The words of Consecration, which 

are the FORM of this Sacrament, are these: FOR THIS IS MY BODY. And: FOR 

THIS IS THE CHALICE OF MY BLOOD, OF THE NEW AND ETERNAL 

TESTAMENT: THE MYSTERY OF FAITH, WHICH SHALL BE SHED FOR YOU 

AND FOR MANY UNTO THE REMISSION OF SINS. Now if one were to remove, or 

change anything in the FORM of the consecration of the Body and Blood, and in 

that very change of words the [new] wording would fail to mean the same thing, he 

would not consecrate the sacrament."

This, yet again, shows us why real Catholics build their Faith, (not on saints or theologians)

but on the infallible magisterium of the Church. This quote by Pope St. Pius V also proves 

the invalidity of the Novus Ordo mass (Vatican II mass) where the words of consecration 

have been changed.

FORM OF CONSECRATION IN THE NEW MASS

“For this is my body. For this is the chalice of my blood, of the new and eternal 

testament. It shall be shed for you and FOR ALL SO THAT SINS MAY BE 

FORGIVEN.”

First, the words THE MYSTERY OF FAITH have been abolished in the form of 

consecration in the new mass which in itself renders it highly doubtful. However, what 

absolutely renders the new mass invalid without a doubt are the following: The original 

form of consecration does not use the words “for all so that sins may be forgiven” but uses 



the words “for many so that sins may be forgiven”. The Vatican II sect uses the words for 

all, since they publicly and notoriously hold and teach and believe in the heresy of 

universal salvation or salvation for people in false religions. Thus, they have changed the 

wording from many (which indicates that not all are saved) to for all, which then fits their 

heretical belief system. The words for MANY, was used by Jesus Christ himself, and not 

even a Pope can change the words instituted by our Lord, as Pope Pius XII makes clear:

Pope Pius XII, Sacramentum Ordinis (# 1), Nov. 30, 1947: "…the Church has no 

power over the 'substance of the sacraments,' that is, over those things 

which, with the sources of divine revelation as witnesses, Christ the 

Lord Himself decreed to be preserved in a sacramental sign..."

It would neither make much a difference if they ever changed back to the traditional 

formula, since almost all of the Vatican II priests left in the world are invalidly ordained 

anyway and never consecrates the Eucharist. The hosts in the Vatican II churches are thus 

just a piece of bread. [If you want to learn more about the invalidity of the new mass, 

please read this article or watch this video]

Therefore, in view of all these theological errors by Cardinal John de Lugo - especially 

concerning the mass - one can only conclude (when he was talking about approaching a 

heretical priest for the mass and the sacraments) that he also here, “i  n several 

problems… formed a system of his own, as for instance about faith, the 

Eucharist, the hypostatic union, etc.” (The Catholic Encyclopedia) and not that of the

Church… Not that his opinion has any significance anyway, since real Catholics first and 

foremost follow the infallible magisterial teaching of the Church (and not first or foremost 

the fallible opinions of theologians).

We will now look at the following quotes by Cardinal de Lugo regarding the reception of 

the Church’s sacraments from heretics: 

Cardinal John de Lugo: “The second chief doubt is whether we may 

communicate with an undeclared heretic only in civil and human affairs or even in 

sacred and spiritual things. It is certain that we cannot communicate with heretics 

in the rites proper to a heretical sect, because this would be contrary to the precept 

of confessing the faith and would contain an implicit profession of error. But the 

question relates to sacred matters containing no error, e.g. whether it is lawful to 

hear Mass with a heretic, or to celebrate in his presence, or to be present while he 

celebrates in the Catholic rite, etc.”

Notice that Cardinal de Lugo distinguishes between attending a heretical rite (which is 
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never permitted) and attending a Catholic Mass or rite celebrated by an “undeclared 

heretic,” which is also never permitted, if one is aware of the priest being a heretic (e.g. a 

priest of the SSPX who celebrates the Catholic rite and claims to be Catholic but is actually 

a heretic who professes external communion with other heretics, e.g. Vatican II.)

Cardinal de Lugo: “But the opposite view is general and true, unless it should be 

illicit for some other reason on account of scandal or implicit denial of the faith, or 

because charity obliges one to impede the sin of the heretical minister administering

unworthily where necessity does not urge. This is the teaching of Navarro and 

Sanchez, Suarez, Hurtado and is what I have said in speaking of the sacrament 

of penance and of matrimony and the other sacraments. It is also certain by virtue of

the said litterae extravagantes in which communication with excommunicati 

tolerati is conceded to the faithful in the reception and administration of the 

sacraments.”

Notice that Cardinal de Lugo bases much of his conclusion on other theologians instead of 

on papal authority. This is the way error or heresy is begun. He also seems to have 

confused people who are guilty of an automatic excommunication (heretics, schismatics 

and apostates) with sinners (excommunicati tolerate) who are specifically 

excommunicated by the Church.

John de Lugo: “So as these heretics are not declared [formal?] excommunicates or

notoriously guilty of striking a cleric, there is no reason why we should be prevented 

from receiving the sacraments from them because of their [automatic?] 

excommunication, although on other grounds this may often be illicit unless 

necessity excuse as I have explained in the said places.” (Cardinal John de Lugo S.J. 

(1583-1660), Tractatus de Virtute Fidei Divinae: Disputatio XXII, Sectio.)

First, what he says here is simply wrong and one cannot follow his fallible opinion here 

since it is contradicted by many Popes. Thus, one cannot use the fallible and erroneous 

opinions of Cardinal John de Lugo, or any other theologian or saint for that matter as 

some kind of proof for receiving the sacraments from heretics when the Church teaching 

on this matter clearly speaks against it. This should be clear to any honest person, but the 

heretics simply can’t get this fact through their obstinate heads.

Second, it is also clear from the the words: "So as these heretics are not declared 

excommunicates or notoriously guilty of striking a cleric" that he was here referring to 

Pope Martin V’s bull Ad Evitanda Scandala, as his source, and which he, by the way, also 

interpreted wrongly! Ad Evitanda Scandala (which you can read about here) never refers to

excommunicated heretics in Catholic communion, but refers specifically to 
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excommunicated tolerated sinners (Catholics) or people otherwise notoriously guilty of 

striking a cleric!

So with these facts in mind, and considering the fact that John de Lugo didn’t even 

understand the very bull that he was citing when he came up with his position of receiving 

sacraments from heretics, should one even consider his opinion as having any worth 

whatsoever? No, I think not! To even consider his opinion in light of these facts would be 

ridiculous.

Pope Leo XIII, Satis Cognitum (# 9), June 29, 1896: "The practice of the Church has

always been the same, as is shown by the unanimous teaching of the Fathers, who 

were wont to hold as outside Catholic communion, and alien     to the Church,

whoever would recede in the least degree from any point of doctrine proposed by 

her authoritative Magisterium."

All apostates, heretics, or schismatics are outside Catholic communion and must be 

shunned, as the following dogmatic Council makes perfectly clear:

III Council of Constantinople, 680-681: “If any ecclesiastic or layman shall go 

into the synagogue of the Jews or the meetinghouses of the heretics to 

join in prayer with them, let them be deposed and deprived of 

communion. If any bishop or priest or deacon shall join in prayer with 

heretics, let him be suspended from communion.”

It’s a dogma that all heretics are outside the Church (de fide). Thus, no heretical priest can 

ever licitly administer the sacraments (unless we are speaking about baptism) and people 

who knowingly approach illicit sacraments, sins mortally. Thus, Cardinal John de Lugo’s 

private opinions are not something to even be considered in light of all these dogmatic 

facts.

St. Thomas Aquinas, Summa Theologica, Suppl. Part, Q. 23, Art. 3, Reply to 

Objection 2: "The commandment of the Church regards spiritual matters directly, 

and legitimate actions as a consequence: hence by holding communion in 

Divine worship [with one who is excommunicated,] one acts against the 

commandment, and commits a mortal sin;"

Pope Leo XIII, Satis Cognitum (#15), June 29, 1896: "it is absurd to imagine that he

who is outside can command in the Church."

Heretics or schismatics are true spiritual murderers (which is far worse than physical 

murderers), and to give other people the impression that they (heretics and schismatics) 



are true Catholics, is truly abominable and shameful. However, the heretics, who brings 

forth every excuse possible that they can find, would love to stress just that (that heretics 

and schismatics are Catholics). And so, the only reason these heretics spend so much time 

and effort in proclaiming the fallible opinions of saints and theologians (as though it were 

the true and Catholic one) is because they know they have nothing else to back up their 

sacrilegious position with. These people’s conscience must be weighing down hard on them

since all know one should not profess or show a friendship or communion with people who

are spiritual murderers and enemies of Jesus Christ. That’s why these people must choose 

to overlook the dogmas which condemn their heresy of praying in communion with 

heretics and receiving the sacraments from them.

What you must do (instead of looking for excuses to go to them) is to denounce these 

murderers of souls (heretics and schismatics) before other people. And what you mustn’t 

do, is to profess communion with them. It’s really easy if you are honest with yourself. 

Unless you oppose heretics and schismatics, you will be condemned to an eternal hellfire, 

as the following quotes makes perfectly clear:

Pope St. Felix III (5th Century): "Not to oppose error is to approve it; 

and not to defend truth is to suppress it, and, indeed, to neglect to 

confound evil men - when we can do it - is no less a sin than to 

encourage them." 

James 4:17 “To him therefore who knoweth to do good, and doth it not, 

to him it is sin.”

Pope Leo XIII, Inimica Vis, 1892: “An error which is not resisted is 

approved; a truth which is not defended is suppressed… He who does 

not oppose an evident crime is open to the suspicion of secret 

complicity.”

All non-Catholic religious services are crimes against the true God, the Catholic God, in the

highest degree possible!

THE 1917 CODE OF CANON LAW

FOURTH OBJECTION: "The 1917 Code of Canon law teaches that one may attend the 

religious services of heretics or schismatics and receive the sacraments from them. Canon 

2261.2-3, of the 1917 Code of Canon Law states: “… the faithful may for any just 

cause ask the sacraments or sacramentals of one who is excommunicated, 



especially if there is no one else to give them (c. 2261.2)… But from an 

excommunicated vitandus [to be shunned] or one against whom there is a declaratory or 

condemnatory sentence, the faithful may only in danger of death ask for sacramental 

absolution according to canons 882, 2252, and also for other sacraments and sacramentals

in case there is no one else to administer them (c. 2261.3).”"

ANSWER TO THE FOURTH OBJECTION: First, let's note that the 1917 Code of 

Canon law does not speak about heretics or schismatics. It explicitly speaks about 

excommunicated people. This canon is obviously excluding heretics, schismatics and 

apostates since it’s the Divine Law that forbids them from receiving or consecrating a 

sacrament. But even if this canon were speaking about heretics and schismatics (which it 

isn't), it would still hold no weight against the infallible declarations made by the Catholic 

Church. The 1917 Code of Canon Law is also not infallible, as will be proved further down.

Pope Leo X, Fifth Lateran Council, Session 8, ex cathedra: "And since 

truth cannot contradict truth, we define that every statement contrary to the 

enlightened truth of the faith is totally false and we strictly forbid teaching otherwise

to be permitted. We decree that all those who cling to erroneous statements 

of this kind, thus sowing heresies which are wholly condemned, should be 

avoided in every way and punished as detestable and odious heretics and infidels

who are undermining the Catholic faith."

Second, also notice how (as usual) the very quotation that the heretics use to prove their 

position, refutes them:

Canon 2261.2-3, 1917 Code of Canon Law: “But from an excommunicated vitandus 

or one against whom there is a declaratory or condemnatory sentence, the faithful 

may ONLY IN DANGER OF DEATH ask for sacramental absolution according to

canons 882, 2252, and also for other sacraments and sacramentals in case 

there is no one else to administer them (c. 2261.3).”

So even if this canon was referring to heretical priests (the vitandus or shunned), which it 

is not, it would still mean that they could only be approached in danger of death! But 

the heretics doesn’t teach that heretics may only be approached for the Eucharist or 

Confession in danger of death, for they teach that they may be approached every time as 

long as they are not notorious.

Third, one needs to understand that excommunication can be incurred for many things. 

Historically, excommunications were distinguished by the terms major and 

minor. Major excommunications were incurred for heresy and schism (sins against the 



faith) and certain other major sins. Those who received major excommunication for heresy

were not members of the Church (as we have just proven at length). Minor 

excommunication, however, did not remove one from the Church, but forbade one to 

participate in the Church's sacramental life. Pope Benedict XIV made note of the 

distinction.

Pope Benedict XIV, Ex Quo Primum (# 23), March 1, 1756: "Moreover heretics 

and schismatics are subject to the censure of major excommunication 

by the law of Can. de Ligu. 23, quest. 5, and Can. Nulli, 5, dist. 19."

Minor excommunication, on the other hand, was incurred for things such as violating a 

secret of the Holy Office, falsifying relics (c. 2326), violating a cloister (c. 2342), etc. These 

are all ecclesiastical or Church penalties. Such actions, though gravely sinful, did not 

separate a person from the Church. And though the terms major and minor 

excommunication are no longer used, it remains a fact that a person could incur an 

excommunication (for something other than heresy) which would not 

separate him from the Church, and he could incur an excommunication for heresy 

which would separate him from the Church. Therefore, a Catholic who receives an 

excommunication for heresy is no longer a Catholic because heretics are outside 

the Catholic Church (de fide, Pope Eugene IV). But a Catholic who receives an 

excommunication for something else is still a Catholic, though in a state of grave sin. 

Thus, it is clear that the 1917 Code of Canon Law is speaking about sinners and disobedient

Catholics of different kinds, and not about heretics.

MORE ON THE 1917 CODE OF CANON LAW

The 1917 Code was definitely not an ex cathedra (from the Chair of Peter) pronouncement 

because it does not bind the whole Church, but only the Latin Church (not the Eastern 

Rites), as stipulated in Canon 1 of the 1917 Code.

Canon 1, 1917 Code of Canon Law: “Although in the Code of canon law the discipline

of the Oriental Church is frequently referenced, nevertheless, this [Code] applies 

only to the Latin Church and does not bind the Oriental, unless it treats of 

things that, by their nature, apply to the Oriental.”

A pope speaks infallibly from the Chair of Peter when his teaching on faith or morals binds 

the entire Church, which the 1917 Code doesn’t:

Pope Pius IX, Vatican Council I, 1870, Session 4, Chap. 4: “…the Roman Pontiff, 

when he speaks ex cathedra [from the Chair of Peter], that is, when carrying out the 

duty of the pastor and teacher of all Christians in accord with his supreme apostolic 



authority he explains a doctrine of faith or morals to be held by the universal 

Church... operates with that infallibility…”

The 1917 Code is not infallible Church discipline either, as proven by the fact that it 

contains a law which directly contradicts the infallible discipline of the Church since the 

beginning on a point tied to the Faith. The actual Bull promulgating the 1917 Code, 

Providentissima Mater Ecclesia, was not signed by Benedict XV, but by Cardinal Gasparri 

and Cardinal De Azevedo. Cardinal Gasparri, the Secretary of State, was the main author 

and compiler of the canons. Some theologians would argue that only disciplines which 

bind the whole Church – unlike the 1917 Code – are protected by the infallibility of the 

governing authority of the Church, an argument which seems to be supported in the 

following teaching of Pope Pius XII.

Pope Pius XII, Mystici Corporis Christi (# 66), June 29, 1943: “Certainly the 

loving Mother is spotless in the Sacraments, by which she gives birth to and 

nourishes her children; in the faith which she has always preserved inviolate; in 

her sacred laws imposed upon all; in the evangelical counsels which she 

recommends; in those heavenly gifts and extraordinary graces through which, with 

inexhaustible fecundity, she generates hosts of martyrs, virgins, and confessors.”

This would mean that a disciplinary law is not a law of the "Catholic" (i.e. universal) 

Church unless it binds the universal Church. It should also be remembered that it is of 

divine law that only the Popes are infallible when speaking ex cathedra (from the chair of 

Peter.) Thus, this proves that Pius XII was speaking about the infallible statements from 

the chair of Peter. Regardless, the 1917 Code doesn’t enjoy infallibility. This is further 

proven by the following canons.

1) THE 1917 CODE OF CANON LAW TEACHES THAT CHRISTIAN BURIAL 

CAN BE GIVEN TO UNBAPTIZED CATECHUMENS

The 1917 Code teaches in canon 1239, that unbaptized catechumens can be given Christian 

burial. This contradicts the entire Tradition of the Catholic Church for 1900 years on 

whether unbaptized persons can be given Christian burial.

Canon 1239, 1917 Code: “1. Those who die without baptism are not to be accorded 

ecclesiastical burial. 2. Catechumens who through no fault of their own die 

without baptism are to be reckoned as baptized.”

Since the time of Jesus Christ and throughout all of history, the Catholic Church 



universally refused ecclesiastical burial to catechumens who died without the Sacrament of

Baptism, as The Catholic Encyclopedia admits: 

The Catholic Encyclopedia, “Baptism,” Volume 2, 1907: “A certain statement in the 

funeral oration of St. Ambrose over the Emperor Valentinian II has been brought 

forward as a proof that the Church offered sacrifices and prayers for catechumens 

who died before baptism. There is not a vestige of such a custom to be found

anywhere… The practice of the Church is more correctly shown in the canon (xvii) 

of the Second Council of Braga (572 AD): ‘Neither the commemoration of 

Sacrifice [oblationis] nor the service of chanting [psallendi] is to be 

employed for catechumens who have died without baptism.’”

This is the law of the Catholic Church since the beginning and throughout all of history. So,

since this issue is tied to the Faith and not merely disciplinary, either the Catholic Church 

was wrong since the time of Christ for refusing ecclesiastical burial for catechumens who 

died without baptism or the 1917 Code is wrong for granting it to them. It is either one or 

the other, because the 1917 Code directly contradicts the Traditional and constant law 

of the Catholic Church for nineteen centuries on this point which is tied to the Faith. The 

answer is, obviously, that the 1917 Code is wrong and not infallible, and the Catholic 

Church’s law for all of history refusing ecclesiastical burial to catechumens is right. In fact, 

it is interesting to note that the Latin version of the 1917 Code contains many footnotes to 

traditional popes, councils, etc. to show from where certain canons were derived. Canon 

1239.2 on giving ecclesiastical burial to unbaptized catechumens has no 

footnote, not to any pope, previous law or council, simply because there is 

nothing in Tradition which supports it!

The Catholic Encyclopedia (1907) quotes an interesting decree from Pope Innocent III 

wherein he commented on the traditional, universal and constant law of the Catholic 

Church from the beginning which refused ecclesiastical burial to all who died without the 

Sacrament of Baptism.

The Catholic Encyclopedia, “Baptism,” Volume 2, 1907: “The reason of this 

regulation [forbidding ecclesiastical burial to all unbaptized persons] is given by 

Pope Innocent III (Decr., III, XXVIII, xii): ‘It has been decreed by the 

sacred canons that we are to have no communion with those who are 

dead, if we have not communicated with them while alive.’”



2) THE 1917 CODE TEACHES THAT HERETICS CAN BE IN GOOD FAITH

Canon 731.2, 1917 Code: “It is forbidden that the Sacraments of the Church be 

ministered to heretics and schismatics, even if they ask for them and are 

in good faith, unless beforehand, rejecting their errors, they are reconciled with 

the Church.”

A heretic, by infallible definition, is of bad faith and brings down upon his head 

eternal punishment.

Pope St. Celestine I, Council of Ephesus, 431:"... all heretics corrupt the true 

expressions of the Holy Spirit with their own evil minds and they draw down 

on their own heads an inextinguishable flame."

Pope Eugene IV, Council of Florence, “Cantate Domino,” 1441, ex cathedra: “The 

Holy Roman Church firmly believes, professes and preaches that all those who are 

outside the Catholic Church, not only pagans but also Jews or heretics and 

schismatics, cannot share in eternal life and will go into the everlasting fire 

which was prepared for the devil and his angels, unless they are joined to the 

Church before the end of their lives…”

Pope Gregory XVI, Summo Iugiter Studio (# 2), May 27, 1832: “Finally some of 

these misguided people attempt to persuade themselves and others that 

men are not saved only in the Catholic religion, but that even heretics may 

attain eternal life.” 

A person in good faith who is erring innocently about a dogma (loosely and improperly 

called a material heretic in theological discussions) is not a heretic, but a Catholic erring in 

good faith. So the statement in the 1917 Code about heretics and schismatics in good faith 

is definitely theologically erroneous and it proves that it was not protected by infallibility.

Objection: "A heretic can be in good faith about certain theological issues. A heretic may 

also be in good faith in some ways since, how else could a heretic turn from his errors and 

become a Catholic!"

Answer to the objection: No, a heretic cannot be of good Faith as long as he remains a 

heretic, and as long as he obstinately rejects God’s grace of conversion to the true Catholic 

Faith. The moment a heretic cease to be heretical, he is of good faith. Important to 

understand (for otherwise this might cause confusion) is that a heretic or a schismatic is a 

baptized person above the age of reason who have knowledge of and affirms a belief in the 

Trinity and the Incarnation, (the essential mysteries) but who rejects the full teaching of 



Christ and of His Church. A heretic is thus not a material heretic (a term used to describe a

Catholic erring in good Faith), for a heretic is by definition a person who knowingly and 

obstinately rejects parts of the true Faith. A person can only reject what he have read, or 

heard about, and understood (unless we are speaking about the Trinity and the 

Incarnation and the natural law which all are bound to know explicitly without exception 

to be saved.) Thus, a heretic is by definition always of bad faith and will continue to be this 

as long as he remains in his heresy. That a heretic may desire the true faith is true, but that 

does not mean that he holds the true faith (until he actually has been converted).

This is further proven by an example. For if you were to say to an obstinate murderer and 

rapist: "You should cease to murder and rape people (remember that heresy murder 

souls)!" And the murderer would answer: "I am considering it since I see that it is wrong. I 

desire to change. Yet, I will continue to murder and rape for a bit more (he will continue to 

spread heresies and lies a bit more)." Would anyone be so mad as to say that he is in good 

faith even though he desires to cease doing evil? Of course not. Likewise, heretics are like 

murderers since they murder their own and other people’s souls eternally. In fact, they are 

worse than murderers and rapists. And as long as they are obstinate in their heresy, they 

are of bad faith and continue to murder souls.

The heretics are also not able to be in good faith about some parts of the faith, since the 

faith must be taken as a whole, or rejected as a whole, as Pope Leo XIII teaches:

Pope Leo XIII, Satis Cognitum (# 9), June 29, 1896: “… can it be lawful for anyone 

to reject any one of those truths without by the very fact falling into heresy? – 

without separating himself from the Church? – without repudiating in one sweeping

act the whole of Christian teaching? For such is the nature of faith that nothing can 

be more absurd than to accept some things and reject others… But he who dissents 

even in one point from divinely revealed truth absolutely rejects all faith, since he 

thereby refuses to honor God as the supreme truth and the formal motive of faith.

The Catholic Encyclopedia has the following points to say about heresy:

The Catholic Encyclopedia. Vol. 7. "Heresy", the gravity of the sin (1910): “Heresy is

a sin because of its nature it is destructive of the virtue of Christian faith. Its malice 

is to be measured therefore by the excellence of the good gift of which it deprives the

soul. Now faith is the most precious possession of man, the root of his supernatural 

life, the pledge of his eternal salvation. Privation of faith is therefore the greatest 

evil, and deliberate rejection of faith is the greatest sin. St. Thomas (II-II, Q. x, a. 3) 

arrives at the same conclusion thus: "All sin is an aversion from God. A sin, 

therefore, is the greater the more it separates man from God. But infidelity does this



more than any other sin, for the infidel (unbeliever) is without the true knowledge of

God: his false knowledge does not bring him help, for what he opines is not God: 

manifestly, then, the sin of unbelief (infidelitas) is the greatest sin in the whole 

range of perversity." And he adds: "Although the Gentiles err in more things than 

the Jews, and although the Jews are farther removed from true faith than heretics, 

yet the unbelief of the Jews is a more grievous sin than that of the Gentiles, because 

they corrupt the Gospel itself after having adopted and professed the same. . . . It is 

a more serious sin not to perform what one has promised than not to perform what 

one has not promised." It cannot be pleaded in attenuation of the guilt of heresy that

heretics do not deny the faith which to them appears necessary to salvation, but only

such articles as they consider not to belong to the original deposit. In answer it 

suffices to remark that two of the most evident truths of the depositum fidei [deposit

of faith] are the unity of the Church and the institution of a teaching authority [The 

Popes] to maintain that unity. That unity exists in the Catholic Church, and is 

preserved by the function of her teaching body: these are two facts which anyone 

can verify for himself. In the constitution of the Church there is no room for private 

judgment sorting essentials from non-essentials: any such selection disturbs the 

unity, and challenges the Divine authority, of the Church; it strikes at the very 

source of faith. The guilt of heresy is measured not so much by its subject-matter as 

by its formal principle, which is the same in all heresies: revolt against a Divinely 

constituted authority.”

3) THE 1917 CODE TEACHES THAT CATHOLICS MAY BE PRESENT AT NON-

CATHOLIC FORMS OF WORSHIP, INCLUDING NON-CATHOLIC 

WEDDINGS AND NON-CATHOLIC FUNERALS!

Canon 1258, 1917 Code: “1. It is not licit for the faithful by any manner to assist 

actively or to have a part in the sacred [rites] of non-Catholics. 2. Passive or 

merely material presence can be tolerated for the sake of honor or civil 

office, for grave reason approved by the Bishop in case of doubt, at the 

funerals, weddings, and similar solemnities of non-Catholics, provided 

danger of scandal is absent.”

Note: this canon is talking about non-Catholic or non-Christian (false) worship and rites. 

This is outrageous! This canon allows one to travel to and attend a Jewish Synagogue or a 

Hindu Temple or a Lutheran Service, etc., etc., etc. for the wedding or funeral of infidels or 

heretics – just as long as one doesn’t actively participate! This is ridiculous, for to go out 

of his way to be present at such non-Catholic services where false worship is conducted (for



the sake of honoring or pleasing the person involved in it) is a scandal in itself. It is to 

honor a person who is sinning against the First Commandment. To go to the funeral of a 

non-Catholic is to imply that there was some hope for him for salvation outside the 

Church; and to attend the wedding of a non-Catholic is to imply that God condones his or 

her marriage outside the Church. A Catholic can neither take part actively in false worship 

nor go out of one’s way to travel to the false worship or the non-Catholic ceremony to 

honor it with his “passive” presence. To have a passive presence at non-Catholic services, is

actually to honor the devil and the demons, since Psalms 95:5 says that “all the gods of the 

Gentiles are devils.” To show to others that you are attending their religious houses, is to 

show formal consent to their religion and it is mortally sinful, and completely inexcusable. 

And as always, heretics must either state that the Church can contradict itself on a matter 

that is tied to the faith or be totally illogical. Here is the true infallible faith again:

Pope Leo X, Fifth Lateran Council, Session 8, ex cathedra: "And since 

truth cannot contradict truth, we define that every statement contrary to the 

enlightened truth of the faith is totally false and we strictly forbid teaching otherwise

to be permitted. We decree that all those who cling to erroneous statements 

of this kind, thus sowing heresies which are wholly condemned, should be 

avoided in every way and punished as detestable and odious heretics and infidels

who are undermining the Catholic faith."

"Should be avoided in every way," is just not "clear" enough for the heretics. Hence, 

this canon also proves that this code is not infallible.

4) THE 1917 CODE OF CANON LAW TEACHES BAPTISM OF DESIRE

Again, a pope speaks infallibly from the Chair of Peter when his teaching on faith or morals

binds the entire Church, which the 1917 Code doesn’t; thus, the 1917 Code’s proposition in 

canon 737 that Baptism is necessary “at least in desire” for salvation is not binding on the 

universal Church or protected by infallibility. The 1917 Code contradicts the immemorial 

Tradition of the Church on ecclesiastical burial for catechumens (unbaptized persons) and 

it holds no weight for a moment against the infallible declaration of the Chair of St. Peter 

(binding the entire Church) that no one can enter heaven without the Sacrament of 

Baptism.

Pope Paul III, The Council of Trent, Can. 5 on the Sacrament of Baptism, ex 

cathedra: “If anyone says that baptism [the sacrament] is optional, that 

is, not necessary for salvation (cf. Jn. 3:5): let him be anathema.”



Pope Paul III, The Council of Trent, Can. 2 on the Sacrament of Baptism, Sess. 7, 

1547, ex cathedra: "If anyone shall say that real and natural water is not 

necessary for baptism, and on that account those words of Our Lord 

Jesus Christ: "Unless a man be born again of water and the Holy Spirit" 

[John 3:5], are distorted into some sort of metaphor: let him be 

anathema."

For numerous other objections and arguments (not covered in this article) commonly 

used by the heretics in favour of receiving sacraments from heretical ministers, please 

see our latest article: THE AMAZING LIES, HERESIES AND CONTRADICTIONS OF 

PETER DIMOND CAUGHT ON TAPE EXPOSED 

AUTOMATIC EXCOMMUNICATION FOR ALL HERETICS, SCHISMATICS 

AND APOSTATES WITHOUT EXCEPTION

The declaratory sentence which follows an automatic excommunication is merely a legal 

recognition of something which already exists. If this were not true, the automatic 

excommunication would be meaningless. Canon 2314, of the 1917 Code of Canon Law, 

although not infallible, is perfectly in line with Catholic teaching: “All apostates from the 

Christian faith and each and every heretic or schismatic: 1) Incur ipso facto [by that very 

fact] excommunication…”

Pope Pius XII, Mystici Corporis Christi (# 23), June 29, 1943: “For not every sin, 

however grave it may be, is such as of its own nature to sever a man from the 

Body of the Church, as does schism or heresy or apostasy.”

Pope Leo XIII, Satis Cognitum (# 9), June 29, 1896: “The practice of the 

Church has always been the same, as is shown by the unanimous teaching of the 

Fathers, who were wont to hold as outside Catholic communion, AND ALIEN TO 

THE CHURCH, WHOEVER WOULD RECEDE IN THE LEAST DEGREE FROM 

ANY POINT OF DOCTRINE PROPOSED BY HER AUTHORITATIVE 

MAGISTERIUM.”

Pope Pius VI, Auctorem fidei, Aug. 28, 1794: “  47. Likewise, the proposition 

which teaches that it is necessary, according to the natural and divine 

laws, for either excommunication or for suspension, that a personal 

examination should precede, and that, therefore, sentences called ‘ipso 

facto’ have no other force than that of a serious threat without any 

actual effect” – false, rash, pernicious, injurious to the power of the 
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Church, erroneous.” 

The heretical person is already severed from the Church. Most heretics are known to be 

heretics without a trial or declaratory sentence, and must be denounced as such. As we see 

here, the Catholic Church teaches that formal processes and judgments are not necessary

for ipso facto (by that very fact) excommunications to take effect. They are very 

often, as in the case of the heretic Martin Luther, formal recognitions of the ipso facto 

excommunication that has already occurred. This should be obvious to a 

Catholic.

Pope Pius XII, Mystici Corporis Christi (# 22): “As therefore in the true 

Christian community there is only one Body, one Spirit, one Lord, and one 

Baptism, so there can be only one faith. And therefore if a man refuse to hear 

the Church let him be considered – so the Lord commands – as a heathen and a 

publican. It follows that those who are divided in faith or government 

cannot be living in the unity of such a Body, nor can they be living the life of 

its one Divine Spirit.”

St. Robert Bellarmine, De Romano Pontifice, II, 30: “… for men are not bound, or 

able to read hearts; BUT WHEN THEY SEE THAT SOMEONE IS A HERETIC BY 

HIS EXTERNAL WORKS, THEY JUDGE HIM TO BE A HERETIC PURE AND 

SIMPLE, AND CONDEMN HIM AS A HERETIC. For, in the first place, it is 

proven with arguments from authority and from reason that the 

manifest heretic is ipso facto deposed. The argument from authority is based 

on St. Paul (Titus 3:10), who orders that the heretic be avoided after two warnings, 

that is, after showing himself to be manifestly obstinate which means before any

excommunication or judicial sentence. And this is what St. Jerome writes, 

adding that the other sinners are excluded from the Church by sentence of 

excommunication, but the heretics exile themselves and separate themselves by 

their own act from the body of Christ.”

As we’ve already shown, it’s a dogma that 1) heretics are not members of the 

Church; and 2) that a heretic is automatically excommunicated (ipso facto) without any 

further declaration. It is a dogmatic fact, therefore, that a heretic cannot be a part of or 

govern the Church, since he is not a member of it. To state that Catholics should hold 

communion with a manifest heretic because no process against him had been completed, is

contrary to Catholic teaching, Catholic Tradition and Catholic sense.



THE NECESSITY AND OBLIGATION FOR ALL TO JUDGE AND CONDEMN 

HERESY OR SCHISM

“We have decreed and declared in Our letter of 21 November 1873 that 

those unfortunate men who belong to, adhere to, and support that sect 

should be considered as schismatics and separated from communion 

with the Church." (Pope Pius IX, Graves ac diuturnae (#'s 1-4), March 23, 1875)

Here we clearly see that Pope Pius IX gives every man and woman the authority to 

condemn and judge people who have separated themselves from the bosom and unity of 

the Catholic Church. This is a command, and not something which people can choose to 

do. You must defend the true faith whenever your behavior, silence or omission would 

imply that you deny the faith or agree with heresy. Every evasion you’ll make from 

denouncing heresy or heretics will torment you for all eternity in the fires of hell, as the 

Catholic Church have always taught.

Pope St. Felix III (5th Century): "Not to oppose error is to approve it; 

and not to defend truth is to suppress it, and, indeed, to neglect to 

confound evil men - when we can do it - is no less a sin than to 

encourage them." 

Here is another quote from the Council of Trent which proves that one can and must 

decide what is and what is not of the Catholic Faith, by one's own judgment.

Pope Pius IV, Council of Trent, Sess. 13, Chap. 4: “These are the matters which in 

general it seemed well to the sacred Council to teach to the faithful of Christ 

regarding the sacrament of order. It has, however, resolved to condemn the 

contrary in definite and appropriate canons in the following manner, so 

that all, making use of the rule of faith, with the assistance of Christ, 

may be able to recognize more easily the Catholic truth in the midst of 

the darkness of so many errors.”

This proves that everyone are allowed to decide when someone have fallen in heresy or not,

since the canon would never have said: “so that all, making use of the rule of faith, 

with the assistance of Christ, may be able to recognize more easily the 

Catholic truth in the midst of the darkness of so many errors,” without actually 

permitting people to judge what is a heresy, or who is a heretic. Without this truth, people 

are forced to profess communion with everyone: Protestants, Muslims, Devil-worshipers 

and so on. If you claim that you can judge a devil-worshiper to be outside the Church, then 

you can also judge someone who professes to be a Catholic, yet who holds to one or more 



heresies. But this is common sense, unless one is a liar.

THE NECESSITY TO STUDY AND KNOW THE CATHOLIC FAITH

St. Thomas Aquinas, Summa, Prima Secunda Pars, Q. 76, Art. 2: "Now it 

is evident that whoever neglects to have or do what he ought to have or do, commits 

a sin of omission. Wherefore through negligence, ignorance of what one is 

bound to know, is a sin; whereas it is not imputed as a sin to man, if he 

fails to know what he is unable to know. Consequently ignorance of such like 

things is called "invincible," because it cannot be overcome by study. For 

this reason such like ignorance, not being voluntary, since it is not in our power to 

be rid of it, is not a sin: Wherefore it is evident that no invincible ignorance is a sin. 

On the other hand, vincible ignorance is a sin, if it be about matters one is 

bound to know; but not, if it be about things one is not bound to know."

Truly, one is bound to know the Catholic Faith well enough to be able to spot heresy when 

it is presented. So then - in accordance with the Angelic Doctor - if we know that our priest,

bishop, etc. is heretical or schismatical, but we adhere to him anyway, then we indeed 

share in his sin of heresy or schism, whereby we would then be labouring OUTSIDE the 

true religion. Invincible ignorance on the other hand - ignorance that is not able to be 

overcome by any well ordered human effort - is a different matter, and is totally excusable, 

unless we are speaking about the essential mysteries (the Trinity and the Incarnation), and

the natural law, which must be known explicitly by everyone above the age of reason for 

salvation. When people break the natural law it’s always a sin, and cannot be excused, 

since this law is written by God on every man’s heart. Ignorance of the Trinity and the 

Incarnation, however, is not a sin in itself, but God withholds this knowledge of the 

essential mysteries from many people since He foreknew that they would reject His offer of

salvation.

Pope St. Pius X, Acerbo Nimis (# 2), April 15, 1905: “And so Our Predecessor, 

Benedict XIV, had just cause to write: ‘We declare that a great number of 

those who are condemned to eternal punishment suffer that everlasting 

calamity     because of ignorance of those mysteries of faith which must be 

known and believed in order to be numbered among the elect.’”



BAPTISM; THE STEPS TO CONVERT TO THE TRADITIONAL CATHOLIC 

FAITH; THE STEPS FOR THOSE LEAVING THE NEW MASS; AND 

CONDITIONAL BAPTISM

CONTAINED IN THESE PAGES BELOW: -THE STEPS TO CONVERT TO THE 

TRADITIONAL CATHOLIC FAITH - THE COUNCIL OF TRENT’S PROFESSION OF 

FAITH FOR CONVERTS - THE STEPS TO BE TAKEN BY THOSE COMING OUT OF THE 

NEW MASS - THE FORM OF BAPTISM AND CONDITIONAL BAPTISM WITH 

EXPLANATION

The steps one must take to convert to the traditional Catholic Faith are actually simple. 

They are slightly different, however, depending upon whether one has or has not received 

baptism. Please consult this file carefully.

If you haven’t received baptism, the steps to convert to the Traditional 

Catholic Faith are as follows:

1) Know and believe the basic catechism (i.e. the basic teachings) of the traditional 

Catholic Faith. PLEASE READ THE CATHECHISM NOW One should also 

immediately begin to pray the Rosary each day (15 decades preferably). If you don’t know 

how, consult the How to Pray the Rosary section of our website. Always take time every day

to read and study the Faith, and ask God for final perseverance.

2) Hold belief in all the traditional dogmas of the Church and the correct 

Catholic positions against the post-Vatican II sect (covered in detail in our 

material), including, for example, the dogma Outside the Church There is No Salvation 

(without exception), the Trinity, the Incarnation, the Papacy, Papal Infallibility, the 

necessity of water baptism, etc. 

3) After you know the basic catechism (which shouldn’t take very long), and 

are confident that you assent to all the traditional teachings of the Catholic 

Church, and that you are not living in mortal sin, nor have a will to continue 

living in mortal or venial sin, receive baptism. There is no reason to delay this (see 

Acts 8:36-37) if you have completed steps 1 and 2. Normally this would be done by a 

Catholic priest at your local Catholic Church. Since we are in the Great Apostasy, and there 

are almost zero fully Traditional Catholic priests around, a layperson is probably the one 

who should do it for you. The Council of Florence (see below) declared that anyone can 

validly administer baptism. Thus, if you have a strong Catholic friend or, in case you don’t, 

if you have a non-Catholic family member or friend who could perform the baptism 
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reliably with the proper intention, then that person can administer baptism for you using 

the form given below. Confession is not necessary for a person who has never received 

baptism, since baptism removes original sin and all actual sins. After baptism, however, 

one should get into the habit of going to confession to a traditional priest ordained in the 

traditional rite of ordination at least once a month if that is possible. Sadly, however, today 

there are virtually not a single non-heretical priest left in the world. One must go to 

confession if a non-heretical priest is available if he or she commits a mortal sin after 

baptism, which hopefully will not occur. A good practice is to write down your sins on a 

piece of paper so that you will have an easier time remembering the sins you have 

committed. This can also be done by those who have no priest and who confess directly to 

God, in order to facilitate that your confession to Our Lord will be as exact as possible. One

could also make a confession of sins or heresies to any person or friend you feel you trust. 

This should generally be someone who is able to advice you on spiritual things, and not to 

any person you know. 

Confessing our sins to each other, even though we cannot give absolution, is still a great 

tool to use in exposing the devil and in overcoming habitual bad habits or sins (reoccurring

or habitual bad habits is in most cases what lead people to sin in the first place). The Saints

had as a habit to confess their sins daily, and thus we should try to act in this way as much 

as we are able. For confessing our sins daily, breeds humility.

4) Make the profession of faith for converts from the Council of Trent, which is 

below. If there is a specific sect to which you belonged, or if you believed in a specific 

heresy, add at the end that you also reject that heretical sect or heresy. The Council of 

Trent’s Profession of Faith for Converts 

Please read this section on Catholics who had no access to Catholic priests and avoided 

non-Catholic priests (link to section);

For those who have received baptism, it is slightly different:

1) Know and believe the basic catechism (i.e. the basic teachings) of the traditional 

Catholic Faith. PLEASE READ THE CATHECHISM NOW One should also 

immediately begin to pray the Rosary each day (15 decades preferably). If you don’t know 

how, consult the How to Pray the Rosary section of our website. Always take time every day

to read and study the Faith, and ask God for final perseverance.

2) Hold belief in all the traditional dogmas of the Church and the correct 

Catholic positions against the post-Vatican II sect (covered in detail in our 
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material), including, for example, the dogma Outside the Church There is No Salvation 

(without exception), the Trinity, the Incarnation, the Papacy, Papal Infallibility, the 

necessity of water baptism, etc.. 

3) Make the profession of faith for converts from the Council of Trent, which is 

below. If there is a specific sect to which you belonged, or if you believed in a specific 

heresy, add at the end that you also reject that heretical sect or heresy. The Council of 

Trent’s Profession of Faith for Converts 

4) If a non-heretical priest is available to you, you must make a general 

confession to a priest ordained in the traditional rite of ordination after 

taking the previous 3 steps. This is a confession in which one mentions all mortal and 

venial sins committed after baptism that one can remember, including adherence to any 

sects or false religions or having spread a false sect or false religion. Beware to check 

carefully beforehand that the priest you approach for the sacraments is not heretical nor in 

communion with other heretics. Today, in the Great Apostasy, there is almost not a single 

non-heretical priest left in the world. The only alternative that is left for almost everyone 

today is to confess their sins to God directly and ask Him with tears or sorrow and true 

repentance to forgive them their sins. This will forgive your sins if you are sincere, if no 

other option is available. If you find a non-heretical priest, then as long as the priest says “I

absolve you from your sins in the name of the Father and of the Son and of the Holy Ghost”

the confession is valid. A good practice is to write down your sins on a piece of paper so 

that you will have an easier time remembering the sins you have committed. This can also 

be done by those who have no priest and who confess directly to God, in order to facilitate 

that your confession to Our Lord will be as exact as possible. One could also make a 

confession of sins or heresies to any person or friend you feel you trust. This should 

generally be someone who is able to advice you on spiritual things, and not to any person 

you know. 

Confessing our sins to each other, even though we cannot give absolution, is still a great 

tool to use in exposing the devil and in overcoming habitual bad habits or sins (reoccurring

or habitual bad habits is in most cases what lead people to sin in the first place). The Saints

had as a habit to confess their sins daily, and thus we should try to act in this way as much 

as we are able. For confessing our sins daily, breeds humility.

Please read this section on Catholics who had no access to Catholic priests and avoided 

non-Catholic priests (link to section);
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For those who aren’t sure whether they are baptized, the order is:

1) Know and believe the basic catechism (i.e. the basic teachings) of the traditional 

Catholic Faith. PLEASE READ THE CATHECHISM NOW One should also 

immediately begin to pray the Rosary each day. If you don’t know how, consult the How to 

Pray the Rosary section of our website. Always take time every day to read and study the 

Faith, and ask God for final perseverance.

2) Hold belief in all the traditional dogmas of the Church and the correct 

Catholic positions against the post-Vatican II sect (covered in detail in our 

material), including, for example, the dogma Outside the Church There is No Salvation 

(without exception), the Trinity, the Incarnation, the Papacy, Papal Infallibility, the 

necessity of water baptism, etc.

3) Make the profession of faith for converts from the Council of Trent, which is 

below. If there is a specific sect to which you belonged, or if you believed in a specific 

heresy, add at the end that you also reject that heretical sect or heresy. The Council of 

Trent’s Profession of Faith for Converts 

4) Have someone perform a conditional baptism using the conditional form of

baptism given below. If there is any doubt about your baptism, this should be done. 

5) After your conditional baptism, make a general confession to a non-

heretical priest if one is available, mentioning all mortal and venial sins committed 

after your first possibly valid baptism that you can remember. A good practice is to write 

down your sins on a piece of paper so that you will have an easier time remembering the 

sins you have committed. This can also be done by those who have no priest and who 

confess directly to God, in order to facilitate that your confession to Our Lord will be as 

exact as possible. One could also make a confession of sins or heresies to any person or 

friend you feel you trust. This should generally be someone who is able to advice you on 

spiritual things, and not to any person you know. 

Confessing our sins to each other, even though we cannot give absolution, is still a great 

tool to use in exposing the devil and in overcoming habitual bad habits or sins (reoccurring

or habitual bad habits is in most cases what lead people to sin in the first place). The Saints

had as a habit to confess their sins daily, and thus we should try to act in this way as much 

as we are able. For confessing our sins daily, breeds humility.

People leaving the New Mass or adherence to the Vatican II Counter Church 

also need to make a confession (to a validly ordained and non-heretical priest,

if one is available) that they attended a non-Catholic service and for however 
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long they attended. If they participated in other things at the New Mass (e.g. were a lay-

minister, dressed immodestly, etc.) or accepted false ecumenism or denied some other 

dogma or if they practiced NFP, these things should also be mentioned in confession. This 

must be done before receiving Communion at the Traditional Mass (if there is an 

acceptable one for you to attend in your area). Those leaving the New Mass and adherence 

to the Vatican II false Church should also make that same profession of faith from the 

Council of Trent. The Council of Trent’s Profession of Faith for Converts 

Please read this section on Catholics who had no access to Catholic priests and avoided 

non-Catholic priests (link to section);

BAPTISM AND CONDITIONAL BAPTISM

The form of baptism is: “I baptize you in the name of the Father, and of the Son, 

and of the Holy Ghost.” or

“I baptize you in the name of the Father, and of the Son, and of the Holy 

Spirit.”

If there is some doubt about the validity of your baptism, the conditional form of baptism 

is: “If you are baptized, I do not baptize you again, but if you are not yet baptized [pour 

water on the head, making sure it touches the skin] I baptize you in the name of the 

Father, and of the Son, and of the Holy Ghost.” Since there are barely any true Catholic 

priests in the whole country, you can have a Catholic friend perform a conditional baptism,

and you can administer baptism to your own children.

Pope Eugene IV, Council of Florence, “Exultate Deo,” 1439: “In case of necessity, 

however, not only a priest or a deacon, but even a layman or woman, yes even 

a pagan and a heretic can baptize, so long as he preserves the form of the 

Church and has the intention of doing what the Church does.” (Denz. 696)

BAPTISMAL VOWS

According to the Roman Ritual, at present in use, three questions are to be addressed to 

the person to be baptized, as follows: "Dost thou renounce Satan? and all his works? and 

all his pomps?" To each of these questions the person, or the sponsor in his name, replies: 

"I do renounce". The practice of demanding and making this formal renunciation seems to 

go back to the very beginnings of organized Christian worship. Tertullian among the Latins
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and St. Basil among the Greeks are at one in reckoning it as a usage which, although not 

explicitly warranted in the Scriptures, is nevertheless consecrated by a venerable tradition. 

St. Basil says this tradition ascends from the Apostles. Tertullian, in his "De Coronâ", 

appears to hint at a twofold renunciation as common in his time, one which was made at 

the moment of baptism and another made sometime before, and publicly in the church, in 

the presence of the bishop. The form of this renunciation as found in the Apostolic 

Constitutions (VIII, 4) reads as follows: "Let therefore the candidate for baptism declare 

thus in his renunciation: 'I renounce Satan and his works and his pomps and his worship 

and his angels and his inventions and all things that are under him'. And after his 

renunciation let him in his consociation say: 'And I associate myself to Christ and believe 

and am baptized into one unbegotten Being, the only true God Almighty, the Father of 

Christ, the Creator and Maker of all things, from whom are all things; and into the Lord 

Jesus Christ, His only begotten Son, the Firstborn of the whole creation, who before the 

ages was begotten by the good pleasure of the Father, by whom all things were made...

I believe in God, the Father Almighty, Creator of Heaven and earth; and in Jesus Christ, 

His only Son, Our Lord; who was conceived by the Holy Ghost, born of the Virgin Mary, 

suffered under Pontius Pilate, was crucified, died, and was buried. He descended into Hell;

the third day He rose again from the dead; He ascended into Heaven, and sitteth at the 

right hand of God, the Father Almighty; from thence He shall come to judge the living and 

the dead. I believe in the Holy Ghost, the Holy Catholic Church, the communion of saints, 

the forgiveness of sins, the resurrection of the body, and the life everlasting. Amen. 

St. Justin Martyr testifies that baptism was only administered by those who, together with 

their profession of faith, made a promise or vow that they would live in conformity with the

Christian code. Hence the generally employed formula: syntassomai soi, Christe, "I 

surrender myself to thee, O Christ, to be ruled by thy precepts". This took place directly 

over the apotaxis or renunciation of the devil, and was variously described by the Latins as 

promissum, pactum, and votum. During this declaration of attachment to Jesus Christ the 

person to be baptized turned towards the East as towards the region of light. 

The practice of renewing the baptismal promises is more or less widespread. This is done 

under circumstances of special solemnity such as at the closing exercises of a mission, after

the administration of First Communion to children, or the conferring of the Sacrament of 

Confirmation. It is thus intended as a way of reaffirming one's loyalty to the obligations 

taken over by membership in the Christian Church.



PROFESSION OF CATHOLIC FAITH

Promulgated solemnly by Pope Pius IV and the Council of Trent

● I, N., with firm faith believe and profess each and every article contained in the symbol of

faith which the holy Roman Church uses; namely:

● I believe in one God, the Father almighty, maker of heaven and earth, and of all things 

visible and invisible; and in

● one Lord Jesus Christ, the only-begotten Son of God, born of the Father before all ages; 

God from God, light from light, true God from true God; begotten not made, of one 

substance (consubstantial) with the Father, through whom all things were made;

● who for us men and for our salvation came down from heaven, and was made incarnate 

by the Holy Spirit of the Virgin Mary, and was made man.

● He was crucified also for us under Pontius Pilate, died, and was buried; and

● He rose again the third day according to the Scriptures, and ascended into heaven;

● He sits at the right hand of the Father, and He shall come again in glory to judge the 

living and the dead, and of His kingdom there will be no end.

● And I believe in the Holy Ghost, the Lord, and giver of Life, who proceeds from the 

Father and the Son; who equally with the Father and the Son is adored and glorified; who 

spoke through the prophets.

● And I believe that there is one, holy, Catholic, and apostolic Church.

● I confess one baptism for the remission of sins; and I hope for the resurrection of the 

dead, and the life of the world to come. Amen.

● I resolutely accept and embrace the apostolic and ecclesiastical traditions and the other 

practices and regulations of that same Church.

● In like manner I accept Sacred Scripture according to the meaning which has been held 

by holy Mother Church and which she now holds. It is Her prerogative to pass judgment on

the true meaning and interpretation of Sacred Scripture. And I will never accept or 

interpret it in a manner different from the unanimous agreement of the Fathers.

● I also acknowledge that there are truly and properly seven sacraments of the New Law, 



instituted by Jesus Christ our Lord, and that they are necessary for the salvation of the 

human race, although it is not necessary for each individual to receive them all.

● I acknowledge that the seven sacraments are: Baptism, Confirmation, Eucharist, 

Penance, Extreme Unction, Holy Orders, and Matrimony; and that they confer grace; and 

that of the seven, Baptism, Confirmation, and Holy Orders cannot be repeated without 

committing a sacrilege.

● I also accept and acknowledge the customary and approved rites of the Catholic Church 

in the solemn administration of these sacraments.

● I embrace and accept each and every article on Original Sin and Justification declared 

and defined in the most holy Council of Trent.

● I likewise profess that in Mass a true, proper, and propitiatory sacrifice is offered to God 

on behalf of the living and the dead, and that the Body and Blood together with the Soul 

and Divinity of our Lord Jesus Christ is truly, really, and substantially present in the most 

holy Sacrament of the Eucharist, and that there is a change of the whole substance of the 

bread into the Body, and of the whole substance of the wine into the Blood; and this 

change the Catholic Church calls transubstantiation.

● I also profess that the whole and entire Christ and a true Sacrament is received under 

each separate species.

● I firmly hold that there is a purgatory, and that the souls detained there are helped by the

prayers of the faithful.

● I likewise hold that the saints reigning together with Christ should be honored and 

invoked, that they offer prayers to God on our behalf, and that their relics should be 

venerated.

● I firmly assert that images of Christ, of the Mother of God ever Virgin, and of the other 

saints should be owned and kept, and that due honor and veneration should be given to 

them.

● I affirm that the power of indulgences was left in the keeping of the Church by Christ, 

and that the use of indulgences is very beneficial to Christians.

● I acknowledge the holy, Catholic, and apostolic Roman Church as the mother and 

teacher of all churches; and…



● I unhesitatingly accept and profess all the doctrines (especially those concerning the 

primacy of the Roman Pontiff and his infallible teaching authority) handed down, defined, 

and explained by the sacred canons and ecumenical councils and especially those of this 

most holy Council of Trent (and by the ecumenical Vatican Council I). And at the same 

time:

● I condemn, reject, and anathematize everything that is contrary to those 

propositions, and all heresies without exception that have been condemned, 

rejected, and anathematized by the Church.

● I, N., promise, vow, and swear that, with God’s help, I shall most constantly hold and 

profess this true Catholic faith, outside which no one can be saved and which I now freely 

profess and truly hold. With the help of God, I shall profess it whole and unblemished to 

my dying breath; and, to the best of my ability, I shall see to it that my subjects or those 

entrusted to me by virtue of my office hold it, teach it, and preach it. So help me God and 

His holy Gospel.
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